Bab Kedua: Tentang hak-hak persaudaraan dan pershahabatan. 296 

Hak Pertama: Tentang Harta . 296 

Hak Kedua: Tentang menolong dengan jiwa. 303 

Hak Ketiga: Tentang lidah... 306 

Hak Keempat: Di atas lisan dengan penuturan. 320 

Hak Kelima: Memaafkan dari ketelanjuran dan kesalahan. 329 

Hak Keenam: Do'a untuk teman pada masa hidupnya . 339 

Hak Ketujuh: Kesediaan dan keikhlasan. 341 

Hak Kedelapan: Meringankan, meninggalkan yang berat . 346 

BAB KHATIMAH (KESUDAHAN) . 356 

Bab Ketiga: Tentang hak muslim 

Hak-hak Muslim. 364 

Hak Tetangga . 421 

Hak-hak Kerabat dan Famili . 429 

Hak-hak Ibu, Bapak dan Anak . 432 

Hak-hak Budak yang dimiliki (al-mamluk) . 440 

KITAB ADAB AL-’UZLAH (PENGASINGAN DIRI). 446 

Bab Pertama: Tentang menukilkan aliran-aliran. 447 

Menyebutkan dalil-dalil orang-orang yang cenderung kepada 

al-mukhalathah . 450 

Menyebutkan dalil-dalil orang-orang yang cenderung kepada meng¬ 
utamakan al-’uzlah . 455 

Bab Kedua: Tentang faedah-faedah al-'uzlah . 460 

Faedah Pertama - 461; Faedah Kedua - 467; Faedah Ketiga - 480; 
Faedah Keempat - 484; Faedah Kelima - 488; Faedah Keenam - 491. 

Bahaya ’Uzlah.. 492 

Faedah Pertama: Mengajar dan belajar . 493 

Faedah Kedua: Memberi manfa’at dan mengambil manfa’at . 498 

Faedah Ketiga: Mengajar adab sopan-santun . 499 

Faedah Keempat: Memperoleh kejinakan. 502 

Faedah Kelima: Tentang memperoleh pahala . 503 

Faedah Keenam: . 304 

Faedah Ketujuh: Percobaan (pengalaman). 509 

KITAB ADAB BERJALAN JAUH (BERMUSAFIR) . 517 

Bab Pertama: Tentang adab dari permulaan . 521 

Pasa! Pertama: Tentang faedah perjalanan . 521 

Pasal Kedua: Tentang adab orang yang bermusafir. 539 

Bab Kedua: Mengenai yang tidak boleh tidak bagi orang yang 

beperjalanan. 557 

Bahagian Pertama: Pengetahuan tentang hal-hal . 558 

Bahagian Kedua: Tugas yang terus-menerus . 572 

KITAB ADAB MENDENGAR DAN KESANNYA DI HATI. 584 

Tingkat Ketiga Dari pendengaran. 680 









































KITAB AMAR MA‘RUF DAN NAHI MUNKAR. 692 

Bab Pertama: Tentang wajib amar ma'ruf dan nahi munkar . 694 

Bab Kedua: Tentang rukun amar maTuf dan syarat-syaratnya . 710 

Rukun Pertama: Muhtasib (pengatur dan pelaksana). 710 

Rukun Kedua: Hisbah mempunyai sesuatu yang padanya hisbah. 747 

Rukun Ketiga: Muhtasab ‘alaih. 756 

Rukun Keempat: Ihtisab itu sendiri, mempunyai tingkat-tingkat dan 

adab-adab . 760 

Penjelasan adab-adab muhtasib .. 772 

Bab Ketiga: Tentang kemunkaran yang biasa terjadi . 780 

Kemunkaran-kemunkaran masjid .. 780 

Kemunkaran-kemunkaran pasar . 787 

Kemunkaran-kemunkaran jalanan . 788 

Kemunkaran-kemunkaran tempat permandian . 790 

Kemunkaran-kemunkaran perjamuan ... 792 

Kemunkaran-kemunkaran umum . 797 

Bab Keempat: Tentang amar ma‘ruf terhadap amir-amir . 800 

KITAB ADAB KEHIDUPAN DAN AKHLAQ KENABIAN . 848 

Penjelasan: Pengajaran pengadaban oleh Allah Ta'ala. 850 

Penjelasan: Sejumlah dari kebagusan akhlaq Nabi saw. 856 

Penjelasan: Sejumlah yang lain dari adab kesopanan . 859 

Penjelasan: Perkataan dan ketawanya Nabi saw. 862 

Penjelasan: Akhlaq dan adab-kesopanannya saw. 866 

Penjelasan: Adab-kesopanan dan akhlaq Nabi saw. 870 

Penjelasan: Kemaafannya Nabi saw. 873 

Penjelasan: Tentang Nabi saw. memejamkan matanya. 876 

Penjelasan: Kemurahan dan kelimpahan hati Nabi saw. 879 

Penjelasan: Keberanian Nabi saw. 880 

Penjelasan: Merendah dirinya Nabi saw. 881 

Penjelasan: Rupa Nabi saw. dan kejadiannya. 882 

Penjelasan: Mukjizat Nabi saw. dan tanda-tanda . 887 

KITAB URAIRAN KEAJAIBAN HATI . 896 

Penjelasan: Arti nafas, roh, hati dan akal . 898 

Penjelasan: Tentara hati. 903 

Penjelasan: Contoh-contoh hati serta tentara bathiniahnya . 906 

Penjelasan: Kekhususan hati insan . 910 

Penjelasan: Contohnya hati dihubungkan kepada ilmu pengetahuan 

khususnya . 924 

Penjelasan: Keadaan hati dengan menyandarkan kepada bermacam- 

macam ilmu... 932 

Penjelasan: Tentang perbedaan antara ilham dan belajar. 938 

Penjelasan: Perbedaan di antara dua makam dengan contoh . 943 

Penjelasan: Saksi-saksi syara' atas sahnya jalan ali tasawwuf . 950 

Penjelasan: Penguasaan setan atas hati dengan was-was . 960 












































Penjelasan: Penguraian tempal-tempat masuknya setan ke dalam hati 976 

Penjelasan: Tentang bisikan hati, cita-citanya . 1000 

Penjelasan: Bahwa bisikan hati adalah tergambar menjadi terputus . 1008 

Penjelasan: Tentang segeranya berbulak-balik hati . 1013 

KITAB LATIHAN JIWA, TAHDZIBUL-AKHLAK DAN PENGOBATAN 
PENYAKIT HATI. 1022 

Penjelasan: Keutamaan kebagusan akhlak dan tercelanya keburukan 

akhlak . 1024 

Penjelasan: Hakikat kebagusan dan keburukan akhlak . 1033 

Penjelasan: Tentang akhlak dapat berobah dengan jalan . 1039 

Penjelasan: Sebab yang dapat tercapai kebagusan akhlak . 1046 

Penjelasan: Penguraian jalan kepada pendidikan akhlak . 1053 

Penjelasan: Tanda-tanda penyakit hati . 1057 

Penjelasan: Jalan yang memperkenalkan manusia akan kekurangan 

dirinya. 1061 

Penjelasan: Dalil-dalil yang diambil dari orang-orang bermata-hati. 1064 

Penjelasan: Tanda-tanda kebagusan akhlak. 1073 

Penjelasan: Syarat-syarat kemauan, mukaddimah, mujahadah dan lain- 
lain . 1091 

KITAB YANG MENERANGKAN TENTANG MENGHANCURKAN 

DUA MACAM NAFSU SYAHWAT . 1103 

Penjelasan: Faedah-faedah lapar dan bahaya-bahaya kekenyangan . 1112 

Penjelasan: Jalannya latihan dalam menghancurkan nafsu . 1124 

Penjelasan: Bahaya ria yang berjalan kepada orang yang meninggalkan 1148 

Penjelasan: Tentang nafsu keinginan kemaluan . 1151 

Penjelasan: Apa yang harus atas murid . 1155 

Penjelasan: Keutamaan orang yang menentang nafsu-syahwat. 1164 






















KITAB ADAB BERUSAHA DAN MENCARI PENGHIDUPAN. 


Yaitu: kitab ketiga dari ”Rubu’ Adat-Kebiasaan” dari ”Kitab Ihya’ Ulu- 
middin”. 


H 

Kita memuji Allah sebagai pujian dari yang mengesakanNya, yang tersapu 
dan menghancurlah dalam ketauhidanNya, selain Yang Maha Esa, yang 
Maha Benar. Kita mengagungkanNya, sebagai pengagungan dari orang 
yang menegaskan, bahwa tiap-tiap sesuatu selain Allah itu batil dan tidak 
suci. Dan sesungguhnya tiap-tiap yang bertempat dilangit dan dibumi, 
tidak sanggup menjadikan laiar dan kumbang, walaupun mereka betkum- 
pul bersatu padu. 

Kita bersyukur kepadaNya, karena ditinggikanNya langit bagi hambaNya, 
sebagai atap yang dibangun. DisediakanNya bumi, sebagai hamba! bagi 
mereka dan tikar. DijadikanNya malam mengikuti siang, maka dijadikan- 
Nya malam sebagai pakaian dan siang tempat mencari penghidupan. Agar 
mereka itu berkembang mencari kurniaNya dan bangun menundukkan 
segala hajat keperluan. 

Kita berselawat kepada RasulNya, dimana orang-orang mu'min keluar 
dari kolamnya dengan kepuasan, setelah datang kepadanya dengan keha¬ 
usan. Dan kepada kaum keluarga dan para shahabatnya yang tidak me¬ 
ninggalkan sejenakpun selalu menolong agamanya dengan terus-menerus 
dan berkekalan. Anugerahilah kesejahteraan yang banyak kepada mere¬ 
ka! 

Adapun kemudian, maka sesungguhnya Yang Maha Memiliki bagi segala 
yang memiliki dan Yang Mendatangkan sebab bagi segala sebab, menjadi¬ 
kan akhirat itu negeri balasan dan siksaan dan dunia negeri penempatan, 
kekacauan, perjalanan cepat dan perusahaan. Dan tidaklah perjalanan 
cepat itu didunia, terbatas kepada tempat kembali, tidak tempat hidup. 
Tetapi tempat kehidupan itu, adalah jalan kepada tempat kembali dan 
yang menolong kepadanya. Didunia adalah kebun akhirat dan tempat 
masuk kepadanya. 

Manusia itu tiga macam: orang yang disibukkan oleh tempat hidupnya 
dari tempat kembalinya. Maka dia ini sebahagian dari orang-orang yang 
binasa. Orang yang disibukkan oleh tempat kembalinya dari tempat 
hidupnya. Maka dia ini sebahagian dari orang-orang yang memperoleh 
kemenangan. Dan orang yang lebih mendekati kepada kesederhanaan, 
yaitu, orang ketiga yang disibukkan oleh tempat hidupnya untuk tempat 
kembalinya. 
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Orang tersebut, adalah setengah dari orang yang sederhana. Dan tidak 
akan memperolah tingkat kesederhanaan, orang yang tiada membiasakan 
mencari penghidupan dengan jalan yang benar. Dan tiada ia tergerak dari 
dunia, akan jalan keakhirat, selama tidak ia beradab-kesopanan pada 
mencarinya dengan adab-kesopanan syari’at. 

Nah, sekarang kami ingin membentangkan adab-kesopanan perniagaan, 
perusahaan, bermacam-macam usaha dan sunat-sunatnya. 

Dan kami bermaksud menguraikannya dalam lima bab: 

Bab Pertama: tentang kelebihan usaha dan menggerakkan kepada usaha. 

Bab Kedua: tentang pengetahuan yang mensahkan jual beli dan mu’ama* 
lah-mu'amalah. 

Bab Ketiga: tentang penjelasan keadilan dalam mu'amalah. 

Bab Keempat: tentang penjelasan berbuat baik (ihsan) dalam mu’amalah. 

Bab Kelima: tentang kasih sayang saudagar terhadap dirinya dan Agama¬ 
nya. 
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BAB PERTAMA: tentang kelebihan usaha dan menggerakkan kepada 
usaha. 

Adapun dari Al-Qur-an, maka firman Allah Ta’ala: 

(Wa ja‘alnannahaara ma ‘aasyaa). 

Artinya: ”Dan kami jadikan siang untuk mencari penghidupan”. - S. An- 
Naba’, ayat 11. Maka Allah Ta’ala menyebutkan siang itu untuk tempat 
memperoleh keni’matan. Dan Allah Ta’ala berfirman: 





(Waja'alnaa lakum fiihaa ma‘aayisya qaliilan maa tasykuruun). 

Artinya: ”Dan Kami jadikan dibumi lapangan penghidupanmu, tetapi 
sedikit sekali kamu berterima kasih”. S. Al-A’raf, ayat 10. Tuhanmu men¬ 
jadikan bumi itu suatu ni’mat dan Ia meminta kesyukuran diatas ni’mat 
itu. Allah Ta’ala berfirman: ’Tidaklah mengapa kalau kamu mencari 
kumia Tuhanmu (rezeki)” - S. Al-Baqarah, ayat 198. Dan Allah Ta’ala 
berfirman: ”Dan yang lain sedang berjalan dimuka bumi untuk mencari 
kumia Allah” — S. Al-Muzammil, ayat 20. Dan Allah Ta’ala berfirman: 




(Fan tasyiruu fil-ardli wabta-ghuu min fadl-li’Uaah). 

Artinya: ”Maka bertebaranlah dimuka bumi dan carilah kurnia Allah” - 
S. Al-Jumu’ah, ayat 10. 

Adapun hadits, maka Nabi s.a.w, bersabda: ”Sebahagian dari dosa ialah 
dosa yang tiada dihapuskan, melainkan oleh kesusahan pada mencari 
penghidupan”. Nabi s.a.w. bersabda: 




(Attaajirushshaduuqu yuhsyaru yaumal-qiaamati ma‘ash-shiddiiqiina wash- 
shuhadaa-i). 

Artinya: ”Saudagar yftng benar, akan dibangkitkan pada hari kiamat 
bersama orang-orang shiddiq dan orang-orang shahid” (1). 

1.. Dirawikan At-Tirmidzi dan Al-Hakim dari Abi Sa'id. 
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Dan Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa mencari dunia secara halal, men¬ 
jaga diri dari meminta-minta, berusaha untuk keluarga dan menaruh kasih 
sayang kapada tetangga, niscaya ia menjumpai Allah, sedang 
mukanya seperti bulan pada malam purnama raya”. (1). 

”Adalah Nabi s.a.w. duduk bersama para shahabatnya pada suatu hari, 
lalu mereka itu melihat seorang pemuda yang tabah dan kuat. Ia pagi-pagi 
benar pergi berusaha. Maka mereka itu berkata: ”Alangkah baiknya, pe¬ 
muda ini, kalau adalah mudanya dan tabahnya 11 sabilHIah!” 

Maka Nabi s.a.w. menjawab: "Jangan engkau mengatakan itu! Karena 
kalau ia berusaha untuk dirinya, supaya ia tercegah dari meminta-minta 
dan ia tidak - memerlukan kepada pertolongan orang lain, maka dia itu 
sudah fi sabili’llah. Dan kalau ia berusaha untuk kedua ibu-bapanya yang 
lemah atau keturunannya yang lemah, untuk memenuhi dan mencukupkan 
keperluan mereka, maka ia sudah fi sabilillah. Dan jikalau ia berusaha 
untuk membanggakan diri dan membanyakkan harta, maka ia sudah fi 
sabili’sy-syaithan (pada jalan setan)”. (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Sesungguhnya Allah menyukai hambaNya yang 
mengambil sesuatu pekerjaan, untuk memperoleh kecukupan, daripada 
bantuan orang lain. Dan Allah memarahi hambaNya yang mempelajari il¬ 
mu pengetahuan, yang diperbuatnya ilmu itu untuk perusahaan”. 

Pada suatu hadits tersebut: ”Sesungguhnya Allah Ta’aia mencintai orang 
mu’min yang berusaha”. Dan Nabi s.a.w. bersabda: ”Yang lebih halal, 
dari apa yang dimakan oleh seseorang, ialah dari usahanya sendiri. Dan 
segala jual beli itu mempunyai kebajikan”. Dan pada hadits yang lain ter¬ 
sebut: ”Yang lebih halal dari apa yang dimakan oleh seorang hamba, ialah 
usaha dari tangan pekerja apabila ia bekerja, dengan jujur”. 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: ”Haruslah kamu berniaga, karena pada pernia¬ 
gaan itu, sembilan persepuluh dari rezeki!” Dan diriwayatkan, bahwa ’lsa 
a.s. melihat seorang laki-laki, lalu bertanya^ ”Apakah yang engkau kerja¬ 
kan?” 

Laki-laki itu menjawab: ”Aku beribadah”. 

’lsa a.s. bertanya lagi: ”Siapakah yang menanggung perbelanjaanmu?” 
Laki-laki itu menjawab: ”Saudara saya!” 

Lalu ’lsa a.s. menyambung: "Saudaramu lebih banyak ibadahnya daripada 
kamu!” 

Nabi kita s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya aku tiada mengetahui sesuatu 
yang mendekatkan kamu kesorga dan menjauhkan kamu dari neraka, me¬ 
lainkan aku suruh kamu dengan dia. Dan sesungguhnya aku tiada menge¬ 
tahui sesuatu yang menjauhkan kamu dari sorga dan mendekatkan kamu 
keneraka, melainkan aku larang kamu daripadanya. Sesungguhnya malai¬ 
kat Jibril menghembuskan kedalam hatiku, bahwa nyawa itu tidak mati, 

1. Dirawikan Abtisy-Syaikh dan Al-Baihatji dari Abu Hurairah, dengan sajrad <Ha*if. 

2. Dirawikan Ath-Thabrani dari Kaab bin ‘Ajrah, sanad dle'if. 
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sehingga ia memperoleh dengan sempurna akan rezekinya, walaupun ter¬ 
lambat daripadanya. Maka bertaqwalah kepada Allah dan bertindaklah 
dengan baik pada mencari!" Nabi s.a.w, menyuruh dengan tindakan yang 
baik pada mencari dan beliau tidak mengatakan: Tinggalkanlah mencari!” 

(U 

Kemudian beliau bersabda pada akhir hadits itu: "Janganlah dibawa kamu 
oleh kelambatan sesuatu, dari mencari rezeki itu, dengan jalan ma’siat 
kepada Allah Ta'ala. Karena Allah tiada akan memberi apa yang 
padaNya dengan mendufhakaiNya". Nabi s.a.w. bersabda: "Pasar itu 
adalah hidangan Allah Ta’ala. Maka barang-siapa datang kepasar, niscaya 
akan memperoleh daripadanya”. (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Sesungguhnya diambil oleh seseorang dari kamu 
akan talinya, lalu diikatnya kayu bakar pada punggungnya, adalah lebih 
baik daripada ia mendatangi seseorang yang dikumiai oleh Allah dari 
ke!impahanNya,lalu dimintanya. Ia beri atau tidak”. (3). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa membuka kepada dirinya satu 
pintu dari meminta-minta, niscaya dibukakan oleh Allah kepadanya tujuh- 
puluh pintu dari kemiskinan”. (4). 

Adapun atsar (kata-kata yang berhikmah dari orang-orang terdahulu), 
maka telah berkata Lukmanu’l-hakim kepada puteranya: ”Hai anakku! 
Hendaklah engkau merasa kaya dengan usaha yang halal, dari kemiskin¬ 
an! Karena sesungguhnya tidaklah sekali-kali, seseorang merasa miskin, 
melainkan ia ditimpakan tiga perkara: tipis keagamaannya, lemah akalnya 
dan hilang kehormatan dirinya. Dan yang paling besar dari yang tiga ini, 
ialah manusia memandang enteng kepadanya”. 

Umar r.a. berkata: "Janganlah duduk seorang kamu dari mencari rezeki, 
seraya berdo’a: "Wahai Allah Tuhanku! Anugerahilah aku rezeki!” Se¬ 
sungguhnya kamu mengetahui, bahwa langit itu tidak menurunkan hujan 
emas dan perak". 

Adalah Zaid bin Maslamah bercocok tanam pada tanahnya. Lalu Umar 
r.a. berkata kepadanya: "Engkau betul! Jadilah engkau tidak memerlu¬ 
kan kepada orang, niscaya jadilah dia lebih memelihara akan agama eng¬ 
kau dan lebih mulia engkau pada mereka, sebagaimana kata sahabatmu 
Uhaihah: 


Senantiasalah aku, 

membenamkan diri pada sumur yang dalam. 
Bahwa ojrang yang pemurah itu, 
dipandang berharta oleh teman-teman. 


1. Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan AJ-Hakim dari Ibnu Mas‘ud. 

2. Menurut AMraqi, dia tidak menjumpai hadits itu marfu*. 

3. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

4. birawikan At-Tirmidzi dari Abi Kabsyah. 
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Ibnu Mas’ud r.a. berkata: "Sesungguhnya aku amat benci melihat orang 
kosong (tidak bekerja), tidak untuk urusan dunianya dan tidak untuk u- 
rusan achiratnya". 

Ditanyakan Ibrahim tentang saudagar yang benar: "Adakah engkau lebih 
suka kepadanya atau orang yang menggunakan seluruh waktunya untuk 
ibadah? 1 '. 

Ibrahim menjawab: "Saudagar yang benar, lebih aku sukai. Karena dia 
dalam perjuangan (jihad), yang didatangi setan, dari jalan sukatan dan 
timbangan. Dan barangsiapa menerima untuk mengambil dan memberi 
maka ia berjihad melawan setan". 

Al-Hasan AI-Bashri berbeda pendapat dengan Ibrahim dalam hal ini. Dan 
Umar r.a. berkata: "Tiadalah tempat yang didatangi akan aku oleh kema- 
tian, yang lebih aku sukai, dari tempat, dimana aku berkedai padanya 
untuk keluargaku, aku menjual dan membeli". 

Al-Haitsam berkata: "Kadang-kadang sampai kepadaku sesuatu dari 
.orang yang datang kepadaku, lalu aku terangkan, bahwa aku tidak me¬ 
merlukan kepada barang itu. Maka mudahlah yang demikian kepadaku". 
Ayyub berkata: "Usaha, dimana dengan usaha itu memperoleh sesuatu, 
adalah lebih aku sukai daripada meminta-minta pada orang". 
Berhembuslah angin badai dilaut, lalu bertanyalah anak kapal kepada 
Ibrahim bin Adham r.a. dimana beliau berada serta mereka didalam kapal 
itu: "Apakah pikiran tuan tentang kesukaran ini?" 

Beliau menjawab: "Apakah kesukaran ini? Sesungguhnya kesukaran itu, 
ialah suatu keperluan bagi manusia". 

Ayyub berkata: "Abu Oallabah berkata kepadaku: "Haruslah engkau te¬ 
rus dipasar! Karena kaya itu dari kesehatan. Va'ni: kaya, tanpa memer¬ 
lukan kepada bantuan orang". 

Orang menanyakan kepada Ahmad: "Apakah kata tuan, tentang orang 
yang duduk dirumahnya atau dalam masjid? Dan dia mengatakan: "Aku 
tidak mengerjakan sesuatu, sehingga datanglah kepadaku rezekiku". 
Ahmad menjawab: "Itu adalah orang yang tiada mengetahui ilmu penge¬ 
tahuan! Tidakkah ia mendengar sabda Nabi s.a.w.: 


(Innallaahaja ala rizqii tahta dhilli rumhii). 

Artinya: "Sesungguhnya Allah menjadikan rezekiku, dibawah bayang-ba¬ 
yang tombakku". (1). 

Dan sabda Nabi s.a.w. ketika beliau menyebutkan burung, lalu beliau ber¬ 
sabda: "Dia keluar pagi-pagi dengan tembolok kosong dan pulang sore 
dengan tembolok berisi". (2). 

1- Dirawikan Ahmad dari Ibnu Umar, isnad shahih. 

2. Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Umar. Kata At-Tirmidzi, hasan shahih. 
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Lalu menyebutkan, bahwa burung itu keluar pagi-pagi mencari rezekinya. 
Dan adalah para shahabat Nabi s.a.w. pergi berniaga didaratan dan dilaut- 
an. Mereka bekerja dikebun tamar dan haruslah mengikuti jejak mereka. 
Abu Qallabah berkata kepada seorang laki-laki: "Sesungguhnya aku meli¬ 
hat engkau mencari penghidupan, adalah lebih aku sukai dari pada meli¬ 
hat engkau disudut masjid”. 

Menurut riwayat, bahwa Al-Auza'i bertemu dengan Ibrahim bin Adham 
r.a. dimana pada bahunya seberkas kayu api. Lalu Al-Auza'i menegur: 
"Hai Abu Ishaq! Sampai kapan ini? Teman-temanmu merasa puas begi¬ 
ni?” 

Maka Ibrahim bin Adham menjawab: "Biarkanlah aku begini wahai Abu 
’Amr. Karena sampai kepadaku chabar, bahwa barangsiapa berdiri pada 
tempat kehinaan, mencari yang halal, niscaya haruslah baginya sorga". 
Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: "'Bukanlah bernama ibadah pada kami, 
bahwa engkau meletakkan kedua tapak kaki engkau berbaris, sedang 
makananmu diberikan oleh orang lain. Tetapi mulailah dengan dua po¬ 
tong roti engkau! Peliharalah keduanya, kemudian beribadahlah!" 

Ma’az bin Jabal r.a, berkata: *Pada hari kiamat, diserukan oleh penyeru: 
"Manakah orang yang dimarahi oleh Allah dibumiNya?" Lalu bangunlah 
peminta dimasjid-masjid". 

Inilah celaan Agama kepada meminta-minta dan berpegang kepada bantu¬ 
an orang lain. Dan orang yang tiada mempunyai harta pusaka, maka 
tidaklah terlepas yang demikian, kecuali oleh usaha dan perniagaan. 

Kalau anda berkata, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: "Tiada diwahyukan 
kepadaku: supaya engkau mengumpulkan harta dan menjadi saudagar. 
Tetapi diwahyukan kepadaku, supaya engkau bertasbih dengan memuji¬ 
kan Tuhanmu dan hendaklah engkau orang yang bersujud. Dan sembah¬ 
lah Tuhanmu, sehingga datanglah kepadamu yakin". (1). 

Orang meminta kepada Salman Al-Farisi dengan berkata: "Berilah nase- 
hat kepada kami!" Lalu Salman menjawab: "Barangsiapa sanggup daripa- 
damu meninggal dengan mengerjakan hajji atau berperang atau meramai¬ 
kan masjid Tuhannya, maka hendaklah berbuat yang demikian! Dan ja¬ 
nganlah ia meninggal selaku saudagar dan pengkhianat". 

Maka jawaban atas pertanyaan anda tadi, sesungguhnya cara mengumpul¬ 
kan diantara hadits dan keterangan-keterangan itu, /nemerlukan kepada 
penguraian segala hal keadaan. Maka sekarang kami terangkan: "Tidaklah 
kami mengatakan, bahwa berniaga itu lebih utama mutlak dari segala 
yang lain. Tetapi berniaga itu, adakalanya untuk mencari kecukupan atau 
kekayaan atau tambahan kepada kecukupan. 

Kalau dari perniagaan itu dicari tambahan kepada kecukupan, untuk 
memperbanyak dan menyimpan harta, bukan untuk dipergunakan kepada 
jalan kebajikan dan sedekah, maka itu adalah tercela. Karena itu, adalah 

1. Dirawikan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas‘ud dengan sanad lunak. 
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menghadapkan diri kepada dunia, dimana mencintai dunia itu, adalah 
pokok tiap-tiap kesalahan. 

Ka!au bersama dengan itu. ia berbuat zalim dan berkhianat, maka itu ada¬ 
lah kezaliman dan kefasikan. Dan inilah yang dimaksud oleh Salman 
dengan katanya: ''Janganlah kamu meninggal, sebagai saudagar dan peng¬ 
khianat!" Dan beliau maksudkan dengan saudagar, ialah orang yang men¬ 
cari tambahan. 

Adapun apabila dengan perniagaan itu dicari kecukupan untuk dirinya 
dan anak-anaknya dan ia sanggup untuk memperoleh kecukupan itu 
dengan meminta-minta, maka berniaga untuk menjaga diri dari meminta- 
minta itu, adalah lebih utama. Dan kalau ia tidak memerlukan kepada 
meminta-minta, tetapi ia diberikan tanpa meminta-minta, maka berusaha 
adalah lebih utama. Karena sesungguhnya ia diberikan, adalah karena ia 
meminta dengan peri hal keadaannya dan mengumandangkan diri antara 
manusia dengan kemiskinan. 

Maka menjaga diri dan menutup diri dan kekurangan, adalah lebih utama 
dari keperkasaan. Bahkan dari melaksanakan segala ibadah badaniah 
(amalan peribadatan yang dilaksanakan dengan tubuh). 

Meninggalkan usaha, adalah lebih utama bagi empat orang: orang yang 
mengerjakan ibadah badaniyah. Atau orang yang mempunyai perjalanan 
dengan batin dan amalan dengan hati dalam segala ilmu keadaan dan 
mukasyafah. Atau orang yang berilmu yang bekerja dengan pendidikan il¬ 
mu dhahir, dari apa yang dapat dimanfa'atkan oleh orang banyak pada 
Agamanya, seperti: mufti, ahli tafsir, ahli hadits dan sebagainya. Atau 
orang yang bekerja untuk kemuslihatan kaum muslimin dan ia menang¬ 
gung mengurus segala urusan mereka, seperti, sultan, kadli dan saksi. 
Maka mereka yang tersebut tadi, apabila memperoleh kecukupan dari 
harta-harta yang ditujukan bagi segala kemuslihatan itu atau harta-harta 
waqaf yang diwaqafkan kepada orang-orang miskin atau alim-ttlama, maka 
mereka menghadapkan diri kepada perbuatan yang mereka laksanakan 
itu, adalah lebih utama, daripada mereka bekerja dengan berusaha men¬ 
cari, penghidupan. 

Dan karena itulah, diwahyukan kepada Rasulu'llah s.a.w.: "supaya bertas¬ 
bihlah kamu dengan memuji Tuhanmu dan hendaklah kamu menjadi 
orang-orang yang bersujud kepada Allah!" Dan tidak diwahyukan kepada¬ 
nya: "supaya adalah kamu dari orang-orang yang berniaga". Karena de¬ 
ngan demikian, adalah mengumpulkan segala pengertian yang empat tadi, 
kepada tambahan-tambahan yang tidak dapat dihinggakan sifatnya. 

Dan karena inilah, diisyaratkan oleh para shahabat kepada Abubakar r.a. 
supaya meninggalkan perniagaan, tatkala beliau menjabat kedudukan 
Khalifah. Karena perniagaan itu mengganggu beliau dari mengurus segala 
kemuslihatan umat. Dan beliau dapat mengambil yang mencukupkan bagi¬ 
nya dari harta kepentingan umum. Dan beliau sendiri berpendapat yang 
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demikian itu, adalah lebih utama. 

Kemudian, tatkala hampir wafat, beliau meninggalkan wasiat, supaya 
dikembalikan harta itu ke-Baitu'J-mai (kas umum). Tetapi beliau pada 
mulanya dahulu, berpendapat mengambilnya lebih utama. 

Dan bagi orang yang empat itu, mempunyai bal yang lain: 

Hal yang pertama: adalah perbelanjaan yang mencukupkan bagi mereka 
ketika meninggalkan berusaha, terdapat dari pemberian orang banyak dan 
apa yang disedekahkan kepada mereka, dari zakat atau sedekah, tanpa 
memerlukan kepada meminta. Maka meninggalkan usaha dan meneruskan 
apa yang dikerjakan oleh mereka itu sekarang, adalah lebih utama. Kare¬ 
na padanya menolong manusia kepada kebajikan dan menerima dari 
mereka apa yang menjadi hak dan yang lebih utama bagi orang yang 
empat itu 

Hal yang kedua: memerlukan kepada meminta-minta. Dan ini memerlukan 
kepada perhatian. Penegasan-penegasan yang telah kami riwayatkan dahu¬ 
lu tentang meminta-minta serta celaan kepadanya, adalah menunjukkan 
dengan jelas, bahwa menjaga diri dari meminta-minta, adalah lebih 
utama. Dan berkata secara mutlak tentang meminta-minta itu, tanpa 
memperhatikan hal-keadaan dan orang-orangnya, adalah sulit. Bahkan itu 
diserahkan kepada kesungguhan pemikiran dan perhatian seseorang 
hamba untuk dirinya, dengan membandingkan apa yang diperolehnya 
pada me-minta-minta itu, ialah kehinaan dan kerusakan harga diri. Serta 
/nemerlukan kepada pemberatan dan permintaan dengan mendepak, 
dibandingkan dengan apa yang berhasil, dari kesibukannya dengan ilmu 
dan amal, yang merupakan paedah untuk dirinya sendiri dan untuk orang 
lain. 

Banyak jugalah orang, yang banyak paedahnya untuk makhluk (orang 
banyak). Dan paedahnya itu, adalah dalam usahanya dengan ilmu atau 
amal. Dan mudahlah baginya, dengan sindiran yang sedikit saja pada me¬ 
minta, untuk memperoleh kecukupan (kifayah). 

Kadang-kadang adalah sebaliknya dan kadang-kadang berhadapan dengan 
yang dicari dan yang diawasi.. Maka seyogialah murid (yang menuntut 
jalan akhirat) itu, meminta fatwa pada hatinya sendiri, meskipun telah di¬ 
beri fatwa oleh para mufti yang lain. Karena segala fatwa itu tidak meli¬ 
puti dengan segala uraian bentuk dan hal-ikhwal yang halus-halus. 

Dan adalah dalam golongan salaf dahulu, orang yang mempunyai teman 
tigaratus enampuluh orang, dimana ia bertempat pada masing-masing me¬ 
reka itu semalam. Dan sebahagian mereka mempunyai teman tigapuluh 
orang. Mereka itu mengerjakan ibadah, karena mereka itu tahu, bahwa 
orang-orang yang dibebani itu, akan merasa memperoleh ni'mat dari 
penerimaan mereka akan kebajikan-kebajikan dari orang-orang itu. 
Maka adalah penerimaan mereka segala kebajikan orang-orang itu, meru¬ 
pakan kebajikan tambahan kepada peribadatan mereka. 
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Maka seyogialah diperhatikan dengan sehalus-halusnya pada segala perso 
alan tersebut. Karena pahala orang yang mengambil, adalah seperti pahala 
orang yang memberi, manakala yang mengambil itu memperoleh perto¬ 
longan dengan pengambilannya kepada Agama. Dan orang yang memberi, 
memberikannya dengan baik hati. 

Orang yang dapat menoleh kepada segala pengertian tersebut, niscaya me¬ 
mungkinkan kepadanya untuk mengenal akan keadaan dirinya. 

Dan memperoleh penjelasan dari kalbunya, apakah yang lebih utama 
baginya, dibandingkan kepada keadaan dan waktunya. 

Maka inilah keutamaan usaha! Dan hendaklah ikatan (*aqad), dimana 
dengan ikatan itu usaha dijalankan, dapat mengumpulkan empat perkara: 
kesehatan, keadilan, ihsan dan kasih-sayang kepada Agama. Dan kami 
akan mengikatkan pada tiap-tiap satu daripadanya, suatu bab. Dan kami 
mulai menyebutkan sebab-sebab kesehatan pada Bab Kedua ini. 
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BAB KEDUA : tentang ilmu berusaha dengan jalan berjualan, riba, pem- 
belian dengan pemesanan, penyewaan, penyerahan 
modal untuk diperniagakan dan perkongsian. 

Dan penjelasan syarat-syarat Agama tentang sahnya se¬ 
gala perbuatan itu, yang menjadi tempat berkisarnya se¬ 
gala usaha pada Agama. 

Ketahuilah bahwa menghasilkan ilmu pengetahuan bab ini, adalah diwa¬ 
jibkan atas tiap-tiap muslim yang berusaha. Karena menuntut ilmu itu, 
menjadi kewajiban atas tiap-tiap muslim. Yaitu, menuntut ilmu yang di¬ 
perlukan. Dan orang yang berusaha itu. memerlukan kepada ilmu-perusa- 
haan. 

Manakala telah memperoleh pengetahuan bab ini, lalu mengetahui segala 
yang merusakkan mu'amalah. Maka dapatlah menjagakannya. Dan soal- 
soal yang jarang terjadi, mengenai funT-furu’ yang sulit, lalu terjadilah di¬ 
sebabkan kesulitan itu. Maka haruslah berhenti dahulu, sampai memper¬ 
oleh kesempatan untuk menanyakan kepada orang yang berilmu. Karena 
apabila tiada tahu akan sebab-sebab fasidnya (batalnya) dengan pengeta¬ 
huan secara umum, maka tidaklah mengetahui, bilakah harus ia berhenti 
dan bertanya. 

Kalau ada yang berkata: "Tidak aku dahulukan pengetahuan untuk itu, 
tetapi aku bersabar, sampai terjadilah kejadian itu bagiku. Maka ketika 
peristiwa itu terjadi, baru aku belajar dan aku meminta fatwa". Maka 
hendaklah dijawab kepada orang itu: "Dengan apakah engkau ketahui, 
bahwa peristiwa itu terjadi, manakala engkau tiada mengetahui kumpulan 
yang merusakkan ikatan-ikatan (’aqad-aqad) itu?" Karena ia terus-mene¬ 
rus melakukan pekerjaan-pekerjaan itu dan menyangka bahwa pekerjaan- 
pekerjaan itu benar dan diperbolehkan. 

Dari itu, haruslah mempunyai sedekar yang diperlukan dari ilmu berniaga. 
Supaya dapat membedakan, yang diperbolehkan dan yang dilarang, 
tempat yang mengandung kesulitan dan yang jelas-terang. 

Dan karena itulah, diriwayatkan dari ’Umar r.a., bahwa beliau berjalan 
berkeliling dipasar dan memukul sebagian saudagar dengan cemeti, seraya 
berkata: "Tidaklah berjualan dipasar kita ini, selain orang yang berpenge¬ 
tahuan ilmu fiqh. Kalau tidak, dia akan memakan riba. Dengan kemauan- 
nya yang demikian atau tidak dengan kemauannya". 

Pengetahuan tentang 'aqad (berjual-beli dan lainnya) itu, adalah banyak. 
Tetapi 'aqad yang enam yang tersebut diatas tadi, tidaklah terlepas sese¬ 
orang pengusaha daripadanya. Yaitu: berjualan, riba, pembelian dengan 
pemesanan, penyewaan, perkongsian dan penyerahan modal untuk diper¬ 
niagakan (al-qiradl ). 

Maka marilah kami uraikan syarat-syaratnya dibawah ini. 

*AQAD PERTAMA: berjualan. 

Sesungguhnya Allah Ta'aia telah menghalalkan berjualan. Dan berjualan 
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itu, mempunyai tiga sendi (tiga rukun): *aqid, ma’qud’ alaih dan lafadh. 
Sendi (rukun) Pertama: 'aqid (yang melakukan 'aqad berjual-beli). 
Seyogialah bagi saudagar, tidak melakukan mu'amalah-penjual-belian 
dengan empat golongan manusia: anak kecil, orang gila, budak belian dan 
orang buta. Karena anak kecil itu belum mukallaf (belum dewasa dan ber¬ 
akal). Dan begitu juga orang gila. Berjual-beli dengan keduanya itu batal 
(tidak sah). Maka tidaklah sah berjual-beli dengan anak kecil, walaupun 
telah diizinkan oleh walinya, menurut mazhab Asy-Syafi'i. Dan apa yang 
diambil dari kepunyaan keduanya, maka menjadi tanggungan si pengambil 
untuk keduanya. Dan apa yang diserahkan dalam mu'amalah kepada 
keduanya, lalu hilang dalam tangan keduanya, maka yang bertanggung 
jawab itulah, yang menghilangkannya. 

Adapun budak yang berakal, maka tidak sah menjual dan membeli, kecu¬ 
ali dengan seizin tuannya. Maka haruslah tukang sayur, tukang roti, 
tukang daging dan lainnya, tidak melakukan mu'amalah dengan budak- 
budak, selama belum diizinkan oleh tuannya dalam bermu'amalah. Keizin- 
an itu didengarnya dengan tegas atau tersiar dalam negeri, bahwa kepada 
budak itu telah diizinkan membeli dan menjual untuk tuannya. Maka 
bolehlah berpegang diatas berita yang tersiar atau keterangan seorang 
yang adil, yang menerangkan dengan yang demikian itu. 

Kalau mengadakan mu'amalah dengan budak, tanpa izin tuannya maka 
'aqad itu batal. Dan apa yang diambil dari budak itu, adalah menjadi 
tanggung jawab sipengambil untuk tuannya. Dan yang diterimanya itu, ji¬ 
kalau hilang dalam tangan budak tadi, niscaya tidaklah tersangkut pada le¬ 
her budak itu. Dan tidak menjadi tanggungan tuannya. Bahkan tuannya 
tidak dapat menuntut, kecuali apabila budak itu telah merdeka nariti. 
Adapun orang buta, yang menjual dan membeli apa yang tidak dapat dili¬ 
hatnya itu, maka tidaklah sah yang demikian. Maka hendaklah disuruh¬ 
nya, dengan cara mewakilkan kepada orang orang yang dapat melihat. Su¬ 
paya dibeli atau dijualkan untuk dia. Maka sahlah mengwakilkan itu dan 
sahlah dijual oleh wakilnya. 

Kalau saudagar itu mengadakan mu’amalah dengan orang buta itu sendiri, 
maka mu'amalah itu batal. Dan apa yang diambilnya dari orang buta itu, 
menjadi tanggungan saudagar itu menurut nilainya. Dan apa yang diserah¬ 
kannya kepada orang buta itu, menjadi tanggungannya juga menurut nilai¬ 
nya. 

Adapun kafir, maka boleh bermua'malah dengan dia. Tetapi tidak dijual 
kepadanya Al-Our-an Suci dan budak muslim. Dan senjata, kalau kafir itu 
dari golongan yang berperang dengan orang muslimin (ahffl-harb). 
Kalau diperbuat juga, maka mu'amalah itu ditolak. Dan yang melakukan¬ 
nya, telah berbuat ma’siat kepada Tuhannya. 

Adapun tentara dari orang-orang Turki, Turkistan, orang Arab, orang 
Kurdistan, pencuri, penghianat, pemakan riba, orang zalim dan semua 
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orang, yang kebanyakan hartanya haram, maka tidak seyogialah dimiliki 
sesuatu benda yang dalam tangannya. Karena benda-benda itu, adalah 
haram. Kecuali telah diketahui, akan suatu barang tertentu, bahwa barang 
itu halal. 

Dan akan datang penguraian yang demikian itu nanti pada "Kitab Halal 
dan Haram". 

Sendi Kedua; mengenai ma'qud 'alaih (benda yang dilakukan mu'amalah 
padanya). Yaitu: harta yang dimaksudkan pemindahannya dari salah se¬ 
orang 'aqid kepada aqid yang lain, baik harga atau barangnya. 

Maka mengenai ma’qud 'alaih itu bukan zat najis (najis 'aini). Maka 
tidaklah sah menjual anjing, babi, kotoran, berak, gading dan tempat- 
tempat yang diperbuat dari gading itu. Karena tulang itu bernajis disebab¬ 
kan mati. Dan gajah itu, tidak suci dengan disembelih dan tulangnya tidak 
suci dengan dibersihkan. Dan tidak dibolehkan menjual khamar dan 
minyak najis yang diperbuat dari hewan yang tidak dimakan, meskipun 
dapat dipakai untuk lampu dan cat kapal. Dan tiada mengapa menjual 
minyak yang zatnya suci, yang telah bernajis dengan jatuh najis atau mati 
tikus didalamnya. Maka boleh mengambil manfa at dengan minyak itu 
pada bukan makan. Karena zat minyak itu tidaklah bernajis. 

Begitu pula, aku berpendapat tiada mengapa menjual biji ulat sutera. 
Karena berasal dari hewan yang bermanfa'at. Dan menyerupakannya de¬ 
ngan telur, dimana telur itu adalah asal hewan, adalah lebih utama, dari¬ 
pada menyerupakannya dengan berak. Dan boleh menjual kantong kesturi 
dan dihukum dengan kesuciannya, apabila bercerai dari kijang, pada 
waktu sedang hidup. 

2. Bahwa ma'qud 'alaih itu bermanfa'at. Maka tidak boleh menjual bina¬ 
tang-binatang kecil-merayap (al-hasyarat), tikus dan ular. Dan tidak harus 
menoleh, atas kemanfa'atan yang diperoleh tukang sunglap dengan ular 
itu. Dan tidak harus menoleh kepada kemanfa'atan yang diambil oleh 
orang-orang yang mempunyai binatang ternak dengan mengeluarkannya 
dari keranjang dan meletakkannya dihadapan orang banyak. 

Dan boleh menjual kucing, lebah, beruang, singa dan yang patut dipakai 
untuk berburu atau dapat dimanfa'atkan kulitnya. Dan boleh menjual 
gajah, untuk membawa barang-barang. Dan boleh menjual tiung, merak, 
burung-burung yang cantik bentuknya, meskipun tidak dimakan. Karena 
meni’mati dengan suaranya dan memandang kepadanya, adalah suatu 
maksud yang dimaksudkan dan diperbolehkan. Dan sesungguhnya anjing, 
tidak boleh dipelihara, kerena merasa takjub dengan bentuknya, disebab¬ 
kan Rasulullah s.a.w. melarang yang demikian, (1). 

Dan tidak boleh menjual gitar, begeres, seruling dan alat-alat permainan. 
Karena tak ada manfa'atnya pada Agama. Begitu pula menjual gambar- 
gambar yang terbuat dari tanah, seperti gambar binatang-binatang yang 

1. Dirawikan Al-Bukhari dan MusJim dari Ibnu 'Umar. 
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dijual pada hari-hari lebaran, untuk mainan anak-anak. Maka wajiblah 
memecahkannya, menurut Agama. Dan gambar pohon-pohonan diperbo¬ 
lehkan. 

Adapun kain dan baki, yang bergambar hewan padanya, maka sah menju¬ 
alkannya. Dan begitu pula tabir-tabir. Rasulu’llah s.a.w. bersabda kepada 
’A’isyah r.a.: 


(Ittakhidzu minhaa namaariqa). 

Artinya: "Buatlah daripadanya, bantal-bantal kecil!" (1). 

Dan tidak boleh memakai bantal-bantal kecil yang bergambarkan hewan- 
hewan itu, dengan ditegakkan. Dan boleh secara diletakkan (direbahkan). 
Dan apabila boleh diambil kemanfa’atannya dari satu segi, niscaya sahlah 
menjualnya karena segi itu. 

3. Bahwa benda yang dilakukan ’aqad padanya, adalah kepunyaan si-'aqid 
atau orang yang memperoleh keizinan dari sipemilik. Dan tidak boleh 
membeli dari bukan sipemiliknya, sementara menunggu keizinan dari sipe¬ 
milik. Bahkan walaupun sipemilik itu menyetujui kemudian, maka wajib¬ 
lah mengulangi 'aqadnya. 

Dan tiada seyogialah membeli dari isteri, harta suami dan tidak dari suami 
harta isteri. Dan tidak dari bapak, harta anak dan tidak dari anak harta 
bapak, karena berpegang, bahwa kalau yang mempunyai itu tahu, niscaya 
menyetujuinya. Karena apabila keizinan itu tidak diperoleh lebih dahulu, 
niscaya penjualan itu tidak sah. Dan contoh-contoh yang demikian itu, 
adalah sebahagian yang berlaku dipasar-pasar sekarang. Maka haruslah 
bagi hamba yang beragama menjaga diri daripadanya. 

4. Bahwa adalah ma'qud 'alaih itu sanggup diserahkan menurut Agama 
dan kenyataan. Maka yang tidak sanggup diserahkan secara kenyataan, 
niscaya tidaklah sah menjualnya, seperti budak yang sudah hilang, tak 
tentu kemana perginya (al-abiq), ikan dalam air, anak hewan yang masih 
dalam kandungan (al-janin) dan bibit keturunan dari hewan jantan. Dan 
begitu pula, menjual bulu (bulu wol) yang masih dipunggung hewannya 
dan susu yang masih pada susu hewannya, adalah tidak dibolehkan; 
Karena sukar menyerahkannya, lantaran bercampur yang tidak dijual 
dengan yang dijual. Dan yang tidak sanggup menyerahkannya menurut 
Agama, adalah seperti harta yang tergadai, yang diwaqafkan dan budak 
perempuan yang beranak dari tuannya. Maka tidak juga sah menjualnya. 
Begitu pula, menjual induk tanpa anaknya, apabila anak itu masih kecil. 
Dan juga menjual anak tanpa induknya. Karena dengan penyerahannya 
nanti, menceraikan antara anak dan induknya. Dan itu adalah haram. 

1- Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah. 
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Maka tidak sah menceraikan diantara keduanya dengan penjualan. 

5. Bahwa benda yang dijual itu diketahui bendanya, jumlahnya dan sifat¬ 
nya. Adapun mengetahui bendanya, adalah dengan ditunjukkan kepada 
benda itu. Kalau penjual mengatakan: "Aku jual kepadamu seekor dari 
kumpulan kambing itu, artinya: seekor yang engkau sukai dari kambing- 
kambing itu. Atau aku jual sehelai dari kain-kain ini yang dihadapan 
engkau. Atau sehasta dari kain kasar ini dan ambillah dari segi mana 
engkau sukai. Atau sepuluh hasta dari tanah ini dan ambillah dari tepi 
mana engkau kehendaki". Maka penjualan itu batal. 

Semuanya itu, adalah termasuk yang dibiasakan oleh orang-orang yang 
melejigahkan Agama. Kecuali menjual yang bersifat umum (syai’), 
seperti: menjual setengah barang atau sepersepuluhnya. Maka yang demi¬ 
kian itu, diperbolehkan. 

Adapun mengetahui jumlahnya, maka sesungguhnya berhasil dengan 
sukatan atau timbangan atau melihat kepadanya. Maka kalau sipenjual itu 
mengatakan: "Aku jual kepadamu kain ini, dengan harga yang dijualkan 
oleh si Anu kainnya, "sedang keduanya tidak mengetahui yang demikian 
itu, maka penjualan itu batal. Kalau sipenjual mengatakan: ”Aku jual 
kepadamu dengan harga menurut timbangan alat neraca ini", maka penju¬ 
alan itu batal, apabila berat neraca itu tidak diketahui. Kalau sipenjual 
mengatakan: "Aku jual kepadamu kumpulan gandum ini (yang belum 
disukat atau ditimbang)", maka penjualan itu batal. Atau sipenjual itu 
mengatakan: "Aku jual kepadamu dengan harga kumpulan dirham ini 
atau dengan sepotong emas ini", sedang ia melihatnya, niscaya sahlah 
penjualan itu. Dan taksirannya dengan melihat itu, mencukupilah untuk 
mengetahui takarannya. 

Adapun mengetahui sifatnya, maka berhasil dengan melihat pada benda- 
benda itu sendiri. Dan tidaklah syah menjual benda jauh, kecuali telah 
dilihat lebih dahulu sejak beberapa waktu, yang tidak banyak mendatang¬ 
kan perobahan padanya. Menyifatkan dengan kata-kata, tidaklah sama 
seperti dilihat dengan mata kepala. Dan ini, adalah salah satu dari dua 
aliran (salah satu dari dua mazhab). (1), 

Dan tidaklah boleh menjual kain dalam tenunannya, karena berpegang 
kepada angka-angkanya. Dan tidaklah boleh menjual gandum yang masih 
pada tangkainya. Dan boleh menjual beras yang dalam kulitnya (padi), 
dimana dia disimpan dalam kulit itu. Dan begitu pula, boleh menjual 
buah kelapa dan buah lauz (batangnya hampir mendekati batang delima) 
dalam kulit yang dibawah (tempurung) dan tidak dibolehkan masih dalam 
kedua kulitnya. Dan boleh menjual buah kacang (baqila’) yang belum 
kering dalam kulitnya, karena sesuatu keperluan. Dan diperbolehkan 
menjual fuqqa' (minurtian yang diperbuat dari syair), karena telah 

1. Ada yang berpendapat, mencukupi dengan disifatkan dengan kata-kata saja, tanpa dilihat 
- (Pent.) 
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berjalan adat kebiasaan orang-orang yang terdahulu dengan yang 
demikian. Tetapi kita jadikan itu diperbolehkan, adalah sebagai 
penukaran (dengan ’iwadl). Kalau dibeli untuk dijual lagi, maka menurut 
qiasnya, adalah batal. Karena tidaklah ia tertutup dengan tutup kejadian¬ 
nya. Dan tidak jauh untuk diperbolehkan dengan yang demikian. Karena 
pada mengeluarkannya, mendatangkan kerusakan, seperti buah delima 
dan segala apa yang tertutup dengan tutup kejadiannya (kulitnya yang asli 
sebagai penutup). 

6. Bahwa adalah barang yang dijual itu diterima dengan tangan, kalau 
sudah memperoleh miliknya dengan membayar harganya. Dan ini, adalah 
syarat khusus. Dan Rasulullah s.a.w. telah melarang menjual barang yang 
tidak bisa diterima dengan tangan. (1). 

Sama saja barang itu, barang tetap atau barang yang dapat dipindahkan 
(barang bergerak). 

Maka tiap-tiap yang dibeli atau dijual sebelum diterima dengan tangan, 
adalah penjualannya batal. Menerima barang yang bisa dipindahkan itu, 
adalah memindahkannya. Dan menerima barang tetap (barang tidak berge¬ 
rak), adalah dengan dikosongkan. Dan penerimaan barang yang dibeli, 
dengan syarat disukat, adalah tidak sempurna penerimaan itu, kecuali 
dengan disukat. 

Adapun penjualan harta pusaka, wasiat, barang simpanan dan barang-ba¬ 
rang yang dimiliki, tidak dengan pembayaran harga maka itu dibolehkan 
sebelum diterima dengan tangan. 

Sendi Ketiga: lafadh ’aqad. Maka haruslah berlaku ijab dan qabul yang 
bersambung, dengan lafadh (kata-kata), yang menunjukkan kepada yang 
dimaksud dan yang dapat dipahami. Adakalanya dengan tegas (sharih) 
atau tidak tegas (kinayah). 

Kalau penjual itu mengatakan: ”Aku berikan kepadamu ini dengan itu”, 
sebagai ganti katanya: ”Aku jualkan kepadamu”, lalu sipembeli itu men¬ 
jawab: ”Aku terima”, niscaya boleh, manakala keduanya bermaksud jual- 
beli. Karena kadang-kadang yang demikian itu, memungkinkan kepada 
peminjaman, apabila berlaku mengenai dua helai kain atau dua ekor he¬ 
wan. Maka dengan niat tadi, tertolaklah kemungkinan tersebut. 

Perkataan yang sharih (tegas) itu, dapat menghilangkan persengketaan. 
Tetapi kata-kata yang tidak tegas (kinayah), dapat mendatangkan hak 
milik dan halal juga tentang apa yang dipilihkan itu. 

Dan tiada seyogialah penjualan itu disertai dengan syarat, yang berlainan 
dengan yang dimaksudkan oleh *aqad. 

Kalau disyaratkan, supaya ditambahkan sesuatu yang lain atau supaya 
barang yang dijual itu dibawa kerumah sipembeli atau sipembeli itu mem¬ 
beli kayu api dengan syarat diangkut kerumahnya, maka semuanya itu 
tidak sah penjualannya. Kecuali apabila disertakan penyewaan pengang- 

1. Dirawikan AUBukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas. 


22 



kutan itu dengan ongkos tertentu, yang terasing dari pembelian, untuk 
pengangkutan itu. 

Manakala tidak berlaku antara sipenjual dan sipembeli, selain dari beri* 
memberi dengan perbuatan, tanpa perkataan dengan lisan, niscaya tidak¬ 
lah sah sekali-kali penjualan itu pada Asy-Syafi’i. Dan pada Imam Abu 
Hanifah sah, apabila penjualan itu pada barang-barang yang tidak begitu 
berharga. 

Kemudian, menentukan "barang-barang yang tidak begitu berharga" amat 
sulit pula. Sesungguhnya mengembalikan persoalan kepada 
adat-kebiasaan, maka manusia itu telah melewati dari "barang-barang 
yang tidak begitu berharga" dalam beri-memberi itu. Karena-umpamanya- 
seorang perantara (dallal), datang kepada penjual kain (bazzar), lalu me¬ 
ngambil daripadanya, sehelai kain sutera, seharga sepuluh dinar dan diba¬ 
wanya kepada seorang pembeli. Kemudian ia kembali kepada pembeli itu 
dan menerangkan, bahwa sipemiliknya menyetujui dengan harga demiki¬ 
an. Lalu perantara tadi mengatakan kepada sipembeli: "Ambillah 
sepuluh!" 

Maka perantara tersebut, mengambil dari temannya (yang menjadi 
pembeli) itu uang sepuluh dinar. Dibawanya dan diserahkannya kepada 
bazzar, pemilik kain sutera tadi. Dan sibazzar itu mengambilnya dan 
mempergunakan uang tersebut. Dan sipembeli kain sutera itu memotong¬ 
kannya. Dan tidak berlaku sekali-kali diantara keduanya ijab dan qabuk 
Dan begitu pula, berkumpul orang-orang yang bersedia membeli, dimuka 
toko seorang penjual. Lalu penjual itu mengemukakan sebuah barang, 
dengan harga seratus dinar umpamanya, kepada orang yang mau menam¬ 
bah. Lalu seorang dari mereka itu menjawab: "Ini untuk saya dengan 
harga sembilan puluh". Dan yang lain menjawab: "Biar untuk saya 
dengan harga sembilan puluh lima". Dan yang lain menjawab lagi: "Biar 
untuk saya dengan harga seratus". 

Lalu dikatakan kepada pembeli itu: "Timbanglah!" Maka ia timbang dan 
menyerahkan harganya. Dan mengambil barang tadi, tanpa ijab dan 
qabul. Sehingga terus-menerus adat-kebiasaan itu berlaku. 

Dan ini adalah setengah dari penyakit yang tiada menerima obat, karena 
kemungkinan-kemungkinannya ada tiga: 

Kemungkinan Pertama: adakalanya membuka pintu beri-memberi secara 
mutlak pada barang yang tidak berharga dan barang yang bernilai tinggi. 
Dan itu, adalah mustahil. Karena cara yang demikian, adalah pemindahan 
milik tanpa lafadh yang menunjukkan kepadanya. Dan Allah Ta'ala 
menghalalkan jual-beli. Dan jual beli itu, adalah nama bagi ijab dan 
qabul. Dan ijab serta qabul itu tidak dilakukan. 

Dan tidaklah berlaku nama jual-beli, dengan semata-mata perbuatan 
dengan penyerahan dan penerimaan. Maka dengan apakah dihukum 
pemindahan hak milik dari kedua pihak itu? Lebih-lebih tentang budak- 
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budak wanita dan pna, barang-barang tetap, newan-hewan yang berharga 
dan barang-barang yang banyak terjadi pertengkaran padanya. Karena 
bagi yang menyerah dapat meminta kembali, seraya mengatakan: "Aku 
sudah menyesal dan aku tidak jualkan barang itu. Karena tidak keluar 
dari padaku, kecuali semata-mata penyerahan. Dan cara yang demikian 
itu, bukanlah penjualan". 

Kemungkinan Kedua: bahwa kita tutup pintu beri-memberi itu secara ke¬ 
seluruhan, sebagaimana kata Imam Asy-SyafTi: batalnya ’aqad dengan 
cara yang demikian. 

Mengenai ini, ada dua segi kemusykilan: 

L Meragukan yang demikian itu pada barang-barang yang tidak berharga, 
karena telah menjadi kebiasaan pada zaman shahabat r.a. Kalaulah mere¬ 
ka itu memberatkan ijab dan qabul dengan tukang sayur, tukang roti dan 
tukang daging, niscaya beratlah bagi mereka melaksanakannya. Dan 
tentulah yang demikian itu menjalar dan berkembang. Dan tentulah ada 
waktu, yang terkenal meninggalkan adat-kebiasaan tadi secara keselurah- 
an. Sedai^j masa-masa tentang hal yang seperti itu, berlebih-kurang ke¬ 
adaannya. 

2. Bahwa manusia sekarang telah terbenam dalam cara beri-memberi. 
Orang tidak membeli sesuatu, baik makanan atau lainnya, melainkan 
mengetahui bahwa sipenjual telah memilikkan barang itu kepada sipembe- 
li dengan cara beri-memberi. Maka apakah paedahnya lagi, melafadhkan 
pada ’akad itu, apabila pekerjaan sudah sedemikian? 

Kemungkinan Ketiga: bahwa dipisahkan diantara barang yang tidak ber¬ 
harga dengan lainnya, sebagaimana dikatakan oleh Imam Abu Hanifah 
r.a. Dan dalam hal ini, sukar pula menentukan barang yang tidak ber¬ 
harga itu. Dan kemusykilan cara pemindahan hak milik, tanpa lafadh, 
menujukkan kepada yang demikian itu. 

Dan Ibnu Suraij beraliran kepada mengemukakan perkataan Imam 
Asy-Syafi’i, dengan menyetujuinya. Dan itu, adalah kemungkinan yang 
lebih mendekati kepada jalan tengah (al-i’tidal). Maka tiada mengapa 
kalau kita condong kepadanya, karena kepentingan meminta. Dan karena 
umum telah berlaku diantara orang banyak. Dan karena telah berat duga¬ 
an, bahwa yang demikian itu, telah dibiasakan pada masa-masa pertama 
dahulu. 

Adapun jawaban dari kedua kemusykilan diatas, maka kami mengatakan: 
1. Adakalanya penentuan tentang pemisahan diantara barang-barang yang 
tidak berharga dengan yang berharga. Maka tidaklah itu memberatkan 
kita untuk menaksir. Karena yang demikian itu, tidaklah mungkin. Tetapi 
mempunyai dua segi yang jelas. Karena tidaklah tersembunyi bahwa mem¬ 
beli sayur-sayuran dan sedikit buah-buahan, roti dan daging itu, terhitung 
barang-barang yang tidak berharga, yang tidak dibiasakan padanya, 
kecuali beri-memberi. Dan yang meminta ijab dan qabul dalam hal yang 
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seperti itu, terhitung orang yang berlebih-lebihan. Dan permintaan untuk 
itu dipandang dingin dan berat. Dan ia digolongkan kepada orang yang 
menegakkan timbangan bagi barang yang tak berharga. Dan tak adalah 
cara yang demikian. 

Ini, adalah segi barang yang tidak berharga. 

Dan segi yang kedua, ialah hewan, budak, benda-benda tetap dan kain- 
kain yang bernilai tinggi. Maka yang demikian, adalah tidak dapat dipan¬ 
dang jauh dari kebenaran, untuk memaksakan ijab dan qabul padanya. 
Dan diantara yang pertama dan yang kedua itu, hal-hal yang menengah 
yang meragukan, yang diragukan padanya, tentang dia itu pada tempat 
yang meragukan. 

Maka hak bagi orang yang memegang teguh akan Agama, untuk condong 
padanya kepada berhati-hati. 

Dan semua ketentuan Agama mengenai apa yang diketahui dengan 
adat-kebiasaan, seperti itu juga, terbagi kepada beberapa segi yang nyata 
dan hal-hal yang ditengah-tengah yang menyulitkan. 

2. Yaitu: mencari sebab untuk pemindahan hak milik. Maka itu adalah 
menjadikan perbuatan dengan tangan, sebagai mengambil dan menyerah 
untuk menjadi "sebab”. Karena lafadh (kata-kata), tidaklah menjadikan 
sebab itu sendiri, tetapi hanya menunjukkan kepada sebab itu. 

Dan perbuatan itu, adalah menunjukkan kepada maksud dari penjualan, 
suatu penunjukan yang terus-menerus, menurut adat-kebiasaan. Dan ber¬ 
campur kepadanya singgungan keperluan, adat-kebiasaan orang-orang 
dahulu dan banyak terjadinya segala adat-kebiasaan, dengan menerima 
hadiah-hadiah itu. 

Apakah perbedaannya, antara ada pada benda itu 'iwadl (penukaran 
dengan pembayaran harga) atau tidak ada? Karena hak milik itu tak boleh 
tidak pula daripada pemindahannya pada hibah (pemberian), kecuali 
adat-kebiasaan yang dahulu-dahulu, yang tidak membedakan pada hadiah- 
hadiah itu, antari yang tidak bernilai dan yang bernilai tinggi. Bahkan 
menuntut adanya ijab dan qabul itu, dipandang kurang baik, betapa pun 
adanya. Dan pada benda yang dijual itu, tidaklah dipandang keji ijab dan 
qabul pada barang-barang yang bernilai. 

Inilah yang kami lihat lebih adil dari segala kemungkinan-kemungkinan 
itu. Dan menjadi hak orang yang wara’ dan beragama, untuk tidak 
meninggalkan ijab dan qabul, untuk dapat melepaskan diri dari syubhat 
khilaf diantara para ulama. Maka tidak wajarlah ia mencegah diri dari ijab 
dan qabul, lantaran sipenjual telah memiliki barang yang dijualnya itu 
dahulu, tanpa ijab dan qabul. Karena yang demikian itu, sebenarnya ia 
tiada mengetahui akan hakikat yang sebenarnya. Mungkin dibelinya dahu¬ 
lu dengan ijab dan qabul. 

Kalau ia hadir ketika dibeli oleh sipenjual itu dahulu atau sipenjual itu 
mengakui dengan demikian, maka hendaklah ia mencegah diri dari mem- 
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beli pada sipenjual itu. Dan hendaklah membeli pada orang lain. 

Jikalau barang itu tidak berharga dan ia memerlukan kepadanya, maka 
hendaklah ia melafadhkan dengan ijab dan qabul. Karena yang demikian 
itu, memberi faedah tidak adanya pertengkaran pada masa depan. Sebab 
kembali (tidak meneruskan penjualan) sesudah adanya kata-kata ijab dan 
qabul yang tegas, adalah tidak mungkin. Dan dari perbuatan saja itu 
mungkin (penerimaan saja, tanpa ijab dan qabul). 

Kalau anda bertanya, .bahwa kalau itu mungkin mengenai apa yang dibeli¬ 
nya, maka bagaimana ia berbuat, apabila menghadiri suatu jamuan atau 
hidangan, sedangkan ia mengetahui, bahwa yang mempunyai jamuan atau 
hidangan itu, mencukupkan dengan beri-memberi saja pada penjualan dan 
pembelian. Atau ia mendengar dari mereka itu yang demikian atau meli¬ 
hatnya. Adakah wajib ia mencegah diri dari makan? 

Maka aku menjawab: wajiblah ia mencegah diri dari membeli, apabila 
barang yang dibeli mereka itu, mempunyai jumlah yang berharga tinggi 
dan tidak dari barang-barang yang tidak berharga. 

Adapun makan, maka tidaklah wajib mencegah diri daripadanya. 
Sesungguhnya aku mengatakan, bahwa ragunya kita, tentang menjadikan 
perbuatan itu, untuk menunjukkan kepada pemindahan hak milik, maka 
tiada seyogialah kita tidak menjadikannya penunjukan kepada pemboleh- 
an. Karena hal pembolehan (ibahah) itu, adalah lebih luas. Dan hal pe¬ 
mindahan hak milik itu, adalah lebih sempit. 

Maka tiap-tiap makanan yang berlaku padanya penjualan secara 
beri-memberi (mu athah), adalah penyerahan sipenjual itu, merupakan 
keizinan untuk makan, yang diketahui demikian dengan peri keadaan. Se¬ 
perti keizinan penjaga tempat permandian air panas untuk memasuki tem¬ 
pat permandian. Dan keizinan pada makan bagi orang yang dimaksud 
oleh pembeli. Maka yang demikian itu dapat ditempatkan pada keduduk¬ 
an. seumpama kalau dikatakan oleh sipembeli: 'Aku perbolehkan 
kepadamu memakan makanan ini atau engkau beri makan kepada siapa 
saja yang engkau kehendaki!" maka yang demikian itu menghalalkan 
baginya. 

Dan kalau ditegaskannya^ dengan mengatakan: "Makanlah makanan ini! 
Kemudian bayarlah bagiku ‘iwadlnya (harganya)!", niscaya halallah 
dimakan. Dan haruslah ia membayar sesudah makan. 

Ini. adalah qias ilmu-fiqh padaku. Tetapi orang itu, sesudah beri-memberi, 
adalah memakan hak miliknya dan menghabiskan hak miliknya. 

Maka haruslah ia menjamin dan jaminan itu adalah dalam tanggung 
jawabnya. Dan harga yang diserahkannya, kalau harga itu menurut nilai¬ 
nya, maka yang berhak itu telah memperoleh menurut nilai haknya-. Maka 
ia boleh memilikinya, manakala ia lemah daripada mencari orang yang 
berkewajiban melunasinya. Dan kalau ia sanggup mencari orang yang 
harus melunasinya, maka janganlah ia memiliki apa yang diperolehnya 
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dari hak milik orang yang, bertanggung jawab melunasinya Karena 
kadang-kadang ia tidak rela benda itu, untuk diserahkannya pembayaran 
hutangnya. Maka haruslah ia menanyakan kembali kepada yang berkewa¬ 
jiban membayar itu. 

Adapun dalam hal yang tersebut, ia telah mengetahui akan rela yang 
mempunyai barang, dengan tanda bukti keadaan, ketika penverahan itu. 
Sehingga tidak jauhlah untuk dijadikan perbuatan itu, setagai bukti 
kepada keizinan, bahwa hutang itu akan diterimanya dengan sempurna, 
dari harga apa yang diserahkannya itu. Sehingga adalah ia mengambil 
haknya. 

Tetapi dalam tiap keadaan itu pihak sipenjual, adalah lebih kabur. Karena 
apa yang telah diambilnya, kadang-kadang dikehendaki oleh sipemiliknya, 
hendak berbuat sesuatu padanya. Dan tiada mungkin ia memiliki apa yang 
diambilnya itu, kecuali apabila telah rusaklah benda makanannya dalam 
tangan sipembeli. Kemudian kadang-kadang ia menghendaki kepada pe¬ 
ngulangan kembali maksud memiliki. Kemudian adalah ia memiliki itu 
dengan kerelaan semata-mata, yang diperolehnya dari perbuatan, bukan 
dari perkataan. 

Adapun pihak sipembeli makanan itu, dimana dia tidak bermaksud selain 
dari makan, maka adalah soal mudah. Karena yang demikian itu, diperbo¬ 
lehkan dengan pembolehan yang dipahami dari peri-hal keadaan. Tetapi, 
kadang-kadang harus dari musyawarah, bahwa tamu itu menanggung akan 
apa yang telah dirusakkannya. 

Dan tanggungan itu gugur daripada tamu tadi, apabila sipenjual telah me¬ 
miliki akan apa yang diambilnya dari sipembeli. Maka gugurlah tanggung¬ 
an itu, seperti orang yang membayar hutangnya dan yang menanggung 
dari hutang itu. 

Maka inilah, apa yang kami lihat tentang kaidah beri-memberi tentang 
kesulitannya. Dan ilmu yang sebenarnya, adalah pada sisi Allah. 

Dan yang tersebut itu adalah kemungkinan-kemungkinan dan 
persangkaan-persangkaan yang telah kami tolak. Dan tidak mungkin men¬ 
dasarkan fatwa, selain diatas sangkaan-sangkaan tersebut. 

Adapun orang wara\ maka seyogialah mencari fatwa dari hatinya sendiri 
dan menjaga diri dari tempat-tempat syubhat (tempat-tempat yang mera¬ 
gukan). 

'AQAD KEDUA: ’aqad riba. 

Riba itu telah diharamkan oleh Allah Ta’ala. Dan Allah Ta’ala sangat 
mengeraskan tentang riba itu. Dan haruslah menjaga diri dari riba, atas 
orang-orang yang pekerjaannya menukar uang, yang melakukan muama¬ 
lah atas dua macam uang dan atas orang-orang yang melakukan mu'ama- 
lah pada makanan-makanan. Karena tak ada riba itu, selain pada uang 
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(naqd) atau pada makanan. 

Dan haruslah penukar-penukar uang (ash-shairafi, menjaga diri daripada 
penangguhan dan kelebihan. 

Adapun penangguhan, yaitu: ia tidak menjual sesuatu dari zat dua mata 
uang, dengan sesuatu dari zat dua mata uang itu, kecuali dengan tunai (ya- 
dan biyadin). Yaitu: bahwa berlaku terima-menerima pada tempat pem¬ 
belian itu. Dan inilah artinya penjagaan diri dari penangguhan itu! 
Penyerahan oleh penukar-penukar uang akan emas kegudang pembikinan 
uang dan pembelian dinar-dinar yang sudah dibikin menjadi uang, adalah 
haram dari segi penangguhan. Dan dari segi, bahwa biasanya berlakulah 
padanya berlebih kurang (tafadlul), karena tidak dikembalikan uang yang 
sudah dibikin itu, menurut timbangannya semula. 

Adapun kelebihan, maka haruslah menjaga diri dalam tiga hal: 

1. Pada penjualan yang pecah dengan yang tidak pecah. Maka tidaklah 
harus melakukan mu'amalah pada keduanya, selain bersamaan diantara 
keduanya. 

2. Pada penjualah yang bagus dengan yang buruk. Maka tidaklah wajar 
membeli yang buruk dengan yang bagus yang berkurang timbangannya 
atau menjual yang buruk dengan yang bagus yang lebih tinggi timbangan¬ 
nya. 

Ini, saya maksudkan, apabila menjual emas dengan emas dan perak 
dengan perak. 

Kalau kedua jenis itu berlainan, maka tidak mengapa tentang berkelebihan. 

3. Pada yang bercampur dari emas dan perak, seperti dinar yang bercam¬ 
pur dari emas dan perak. Kalau takaran emas tidak diketahui sama sekali, 
niscaya mu’amalah itu tidak sah sekali-kali. Kecuali apabila yang demikian 
itu, adalah uang yang berlaku dalam negeri. Maka kita perbolehkan 
bermu’amalah dengan uang tersebut, apabila tidak berhadapan dengan se¬ 
sama uang. 

Begitu pula dirham yang bercampur dengan tembaga; jikalau tidak men¬ 
jadi uang yang berlaku dalam negeri, niscaya tidaklah sah bermu’amalah 
dengan dia. Karena yang dimaksud daripadanya, ialah potongan yang 
dihancurkan dari emas dan perak. Dan potongan itu tidak diketahui. 

Dan kalau telah menjadi uang yang berlaku dalam negeri, maka kita per¬ 
bolehkan dalam bermu'amalah. Karena diperlukan dan karena potongan 
emas dan perak itu, telah keluar daripada dimaksudkan mengeluarkannya 
dari uang itu. 

Tetapi tidaklah sekali-kali berhadapan dengan sesama potongan emas dan 
perak itu. 

Begitu pula, tiap-tiap perhiasan yang tersusun dari campuran emas dan 
perak. Maka tidaklah dibolehkan membelinya, tidak dengan emas dan 
tidak dengan perak. Tetapi, seyogialah dibeli dengan benda yang lain. Hal 
itu kalau takaran emas padanya dimaklumi. Lain halnya apabila benda itu 
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dicelup dengan emas, sebagai celupan yang tidak menghasilkan emas yang 
dimaksud, ketika diletakkan diatas api. 

Maka dalam hal ini, bolehlah menjualnya dengan yang sama dari potong¬ 
an yang dihancurkan dari emas dan perak itu, dengan apa saja yang 
dimaksudkan dari yang bukan potongan yang dihancurkan tadi. 

Dan begitu pula, tidak dibolehkan bagi penukar-penukar uang, membeli 
kalung, yang ada padanya batu-batu berharga dan emas, dengan emas. 
Dan tidak boleh juga menjualnya. Tetapi dibolehkan membeli dan men¬ 
jual itu. bila dibayar dengan perak, dengan tunai, kalau tak ada pada 
kalung itu perak. 

Dan tidak dibolehkan membeli kain yang ditenuni dengan emas, yang ber¬ 
hasil daripadanya emas dimaksud, ketika diletakkan diatas api, dengan 
pembayarannya emas. Dan dibolehkan bila pembayarannya dengan perak 
dan lainnya. 

Adapun orang-orang yang melakukan mu'amalah tentang makanan-ma¬ 
kanan, maka haruslah terima-menerima pada tempat jual-beli itu, berlain- 
ankah diantara jenis makanan yang dijual dan dibeli atau tidak berlainan. 
Kalau jenisnya satu, maka haruslah terima-menerima dan menjaga persa¬ 
maan (al-mumatsalah) . 

Dalam hal ini yang dibiasakan, ialah muamalahnya tukang daging, 
dengan diserahkan kepadanya kambing. Dan dengan kambing itu dibeli¬ 
kan daging, secara tunai (naqdan) atau ditangguhkan (nasi-ah). Maka itu 
adalah haram. 

Dan muamalahnya tukang roti, dengan diserahkan kepadanya gandum 
dan dibelikan dengan gandum itu roti, secara ditangguhkan atau tunai. 
Maka itu adalah haram. 

Dan mu'amalahnya pembuat-pembuat minyak, dengan diserahkan kepada¬ 
nya biji-bijian, biji simsim dan zaitun, untuk diambil daripadanya minyak. 
Maka itu adalah haram. 

Dan begitu pula mu'amalah tukang susu, yang diserahkan kepadanya 
susu, untuk diambilkan daripadanya susu kental, minyak samin, susu 
keras dan bahagian-bahagian susu yang lain, maka itupun haram. 

Dan tidak dijualkan makanan dengan makanan yang bukan jenisnya, ke¬ 
cuali dengan tunai. Dan tidak boleh dijualkan dengan yang sejenis, kecu¬ 
ali dengan tunai dan sama. 

Dan tiap-tiap yang terbuat dari barang makanan, maka tidak boleh diper¬ 
jualbelikan, baik sama atau lebih-kurang. Sehingga tidaklah dijual tepung 
roti dan tepung yang paling halus, dengan gandum. Dan tidak diperjual 
belikan air yang diperas dari buah anggur yang telah dimasak pada api 
(addibs), cuka dan air yang diperas dari buah anggur, dengan buah anggur 
kering (’inab) dan tamar. Dan tidak diperjual-belikan minyak samin, susu 
kental, susu masam, air yang menetes dari susu dan susu yang sudah 
keras, dengan susu. 
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Dan persamaan (al-mumatsalah), tidaklah mendatangkan faedah, apabila 
makanan itu tidak ada dalam keadaan sempurna penyimpanannya . Maka 
tidaklah dijual ruthab (buah anggur yang belum kering) dengan ruthab 
dan ’inab (buah anggur yang sudah kering) dengan 'inab, baik lebih-ku- 
rang atau sama. 

Maka inilah kumpulan yang kira-kira mencukupi tentang difinisi (ta’rif) 
penjualan, serta peringatan untuk diketahui oleh saudagar, tempat-tempat 
yang merusakkan. Sehingga ia mencari fatwa ulama apabila ia ragu dan 
samar tentang sesuatu daripadanya. 

Apabila ini tidak diketahuinya, niscaya ia tidak memperoleh pamahaman 
bagi tempat-tempat pertanyaan. Lalu berkecamuklah riba dan haram, se¬ 
dang ia tidak mengetahuinya. 

’AOAD KETIGA: pembelian dengan pemesanan. 

Hendaklah saudagar pada pembelian dengan pemesanan ini menjaga sepu¬ 
luh syarat: 

Pertama: modal itu diketahui dengan yang menyamainya, sehingga jikalau 
sukar menyerahkan benda yang dipesan itu, niscaya mungkinlah dikemba¬ 
likan nilai dari modal itu. 

Kalau pemilik modal itu menyerahkan segenggam dirham, tanpa dihitung 
dan ditimbang, dalam karung gandum, niscaya tidaklah sah menurut salah 
satu qaul (salah satu pendapat ulama). 

Kedua: bahwa modal itu diserahkan dalam majlis ’aqad (tempat diadakan 
ikatan perjanjian), sebelum perpisahan. Kalau keduanya berpisah, sebe¬ 
lum modal diterima, niscaya perjanjian itu terlepas dengan sendirinya. 
Ketiga: bahwa yang dipesan itu termasuk barang yang mungkin dikenal 
sifat-sifatnya, seperti: biji-bijian, hewan, logam, kapas, bulu wol, sutera, 
susu, daging, benda-benda yang dipergunakan oleh pembuat-pembuat 
minyak wangi dan lain-lain sebagainya. 

Dan tidak dibolehkan ma’jun, barang yang tersusun bercampur dan yang 
berlain-lainan bahagian-bahagiannya, seperti barang-barang bikinan kasar, 
tombak yang diperbuat, sepatu pansus, alas kaki yang berlainan bahagian 
dan perbuatannya dan kulit binatang. 

Dan boleh pemesanan itu pada roti. Dan apa yang terjadi pada roti ten¬ 
tang berbeda takaran garam dan air dengan banyaknya pemasakan dan 
sedikitnya, adalah dima'afkan dan tidak diperhitungkan benar. 

Keempat: bahwa dilakukan penjelasan tentang sifat dari barang-barang 
yang dapat disifatkan itu dengan seteliti-telitinya. Sehingga tiada tinggal 
suatu sifat pun, yang menimbulkan berlebih-kurang nilai, dimana tidak ti¬ 
pu-menipu manusia dengan hal yang seperti itu, melainkan disebutkannya. 
Karena penyifatan itu, adalah menyerupai melihat dengan mata, dalam 
hal penjualan. 

Kelima: bahwa lama waktunya diketahui, kalau perjanjian itu memakan 
waktu. Maka tidaklah ditangguhkan sampai kepada menyabit dan kepada 
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mendapat hasil buah-buahan. Tetapi ditangguhkan kepada beberapa bulan 
dan hari yang tertentu. Karena mendapat buah-buahan itu kadang-kadang 
terdahulu dan kadang-kadang terkemudian. 

Keenam: adalah benda yang dibeli dengan pesanan itu, dapat diserahkan 
pada waktunya dan dipercayai adanya pada waktu itu biasanya. Maka 
tiada wajarlah dilakukan ikatan perjanjian tersebut pada anggur kering 
finab), sampai kepada waktu yang tidak akan diperoleh. Dan begitu pula 
buah-buahan yang lain. 

Kalau biasanya ada dan datanglah waktu yang ditangguhkan itu, lalu tidak 
sanggup diserahkan, disebabkan sesuatu bencana, maka boleh diminta 
tangguh lagi-kalau mau-atau dilepaskan perjanjian dan dikembalikan 
modal kalau mau. 

Ketujuh: bahwa disebutkan tempat penyerahan, mengenai hal yang 
berlainan maksud dengan tempat itu, supaya tidak mengakibatkan per¬ 
tengkaran nanti. 

Kedelapan: bahwa perjanjian itu tidak tergantung dengan sesuatu yang di¬ 
tentukan. Kalau disebutkan: dari gandum tanaman ini atau buah-buahan 
kebun ini-maka yang demikian itu membatalkan perjanjian tersebut selaku 
hutang. Tetapi, kalau ditambah: buah-buahan negeri itu atau kampung 
yang besar itu maka yang demikian itu tidak merusakkan perjanjian terse¬ 
but. 

Kesembilan: Bahwa tidaklah dilakukan perjanjian itu pada benda yang 
bernilai tinggi dan sukar didapat, seperti permata yang disifatkan dengan 
sifat, yang sukar adanya seperti itu atau budak wanita yang sangat cantik 
bersama anaknya atau yang lain dari itu, yang tidak dapat disanggupi 
biasanya. 

Kesepuluh: bahwa tidak diikat peTjanjian ini pada makanan, manakala 
modal (yang akan menjadi harganya) itu, makanan, sama ada dari yang 
sejenis atau tidak sejenis. Dan tidak diikat perjanjian itu pada naqad 
(emas dan perak), apabila modal itu naqad. Dan teiah kami terangkan ini 
pada ''Riba" dahulu. 

'AQAD KEEMPAT: sewa-menyewa. 

Sewa-menyewa mempunyai dua sendi (rukun): sewa dan kemanfa’atan. 
Adapun ’aqid (yang mengadakan ikatan: penyewa dan yang mempersewa- 
kan) dan lafadh, maka dipegang apa yang telah kami terangkan dahulu 
pada: jual-beli. Dan sewa, adalah seperti harga. Maka seyogialah bahwa 
itu diketahui dan diterangkan sifatnya dengan segala apa yang telah kami 
syaratkan dahulu pada jual-beli, kalau sewa itu merupakan benda. 

Dan kalau merupakan hutang, maka seyogialah diketahui sifatnya dan 
jumlahnya. Dan hendaklah dijaga dari hal-hal yang berlaku sepanjang 
adat kebiasaan. Yaitu: seperti mempersewakan rumah, dengan 
membangunnya (memperbaikinya). Maka yang demikian itu, adalah batal. 
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Karena kadar pembangunan itu tidak diketahui. Kalau ditentukan bebera¬ 
pa dirhutn dan disyaratkan kepada sipenyewa, untuk dipergunakannya 
kepada pembangunan itu. niscaya tidak diperbolehkan. Karena perbuatan¬ 
nya dalam memerahkan kepada pembangunan itu, adalah tidak diketahui. 
Dan sebahagian dari yang berlaku menurut adat kebiasaan, ialah menye¬ 
wa tenaga (mengongkosi) tukang kulit hewan yang disembelih, dengan 
diambilnya kulit sesudah dikupasnya. Dan menyewa tenaga pembawa 
bangkai dengan kulit bangkai ongkosnya dan menyewa tenaga tukang 
tumbuk dengan kulit atau sebahagian tepung untuk ongkosnya, maka itu 
batal hukumnya. 

Dan begitu pula segala sesuatu yang terletak hasilnya dan berpisahnya, 
atas perbuatan orang yang diongkosi (yang disewakan tenaganya). Maka 
tidaklah boleh dijadikan untuk upah. 

Dan sebahagian dari yang berlaku menurut adat kebiasaan, ialah menen¬ 
tukan pada sewa-menyewa rumah dan toko, jumlah sewanya. Kalau ber¬ 
kata pemiliknya: "Untuk tiap-tiap bulan, sewanya satu dinar" dan tidak 
ditentukannya jumlah bulan penyewaan, niscaya adalah lamanya tidak 
diketahui dan tidaklah sah penyewaan. 

Rukun kedua: kemanfa'atan yang dimaksudkan dengan penyewaan. Yaitu 
perbuatan saja dari orang yang disewakan tenaganya, kalau adalah per¬ 
buatan itu diperbolehkan dan diketahui, yang menghubungi pekerja itu 
padam a sebagai tanggungan. Dan yang membawa kepada kepatuhan sese¬ 
orang kepada orang lain. Maka bolehlah disewakan tenaga orang itu. 

Maka jumlah cabang-cabang dari bab ini, termasuk dibawah ikatan terse¬ 
but. Tetapi kami tidak akan memanjangkan uraiannya. Sesungguhnya te¬ 
lah kami memperpanjangkan pembahasannya dalam kitab-kitab fiqh. 
Sesungguhnya yang kami singgung disini, ialah: kepada persoalan-persoal¬ 
an yang merata bahayanya. Maka hendaklah dijaga mengenai pekerjaan 
dari orang yang disewakan tenaganya, akan lima perkara: 

1. Adalah pekerjaan itu bernilai, dengan ada padanya tanggungan dan ke¬ 
payahan. Kalau menyewa makanan untuk dihiasi toko atau pohon-pohon¬ 
an untuk dikeringkan kain padanya atau uang-uang dirham untuk dihiasi 
toko, maka tidak diperbolehkan. Karena segala kemanfa'atan tersebut, 
berlaku seperti sebiji simsim dan sebiji gandum dari benda-benda. Dan 
yang demikian itu, tidak diperbolehkan penjualannya. Dan adalah itu, 
seperti memandang pada cermin orang lain, meminum dari sumurnya, 
bernaung pada dindingnya dan mengambil manfa'at dari apinya. 

Dan karena inilah, kalau menyewa tenaga seorang penjual, untuk ia ber¬ 
kata-kata dengan kata-kata yang membuat laku barangnya, niscaya tidak 
diperbolehkan. 

Dan apa yang diambil oleh penjual-penjual, untuk menjadi 'iwadl (ganti 
jerih-payah) dari kepayahan, kemegahan dan penerimaan kata-katanya 
dalam melakukan benda-benda, maka adalah haram. Karena tiada terbit 
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dari mereka, selain kata-kata yang tak ada keletihan padanya dan tidak 
bernilai. 

Sesungguhnya halal yang demikian itu bagi mereka, apabila mereka penat 
dengan banyaknya pulang pergi atau dengan banyaknya perkataan pada 
penyusunan urusan jnu’amalah. Kemudian, dalam pada itu, mereka tidak 
berhak selain dari ongkos yang patut (ujratu'l-mitsl). 

Adapun apa yang disepakati oleh para penjual, maka itu, adalah /alim 
dan tidaklah itu diambil dengan kebenaran. 

2. Bahwa penyewaan itu tidak mengandung untuk kesempurnaan suatu 
benda yang dimaksudkan. Maka tidaklah boleh penyewaan batang anggur 
karena kemanfa’atannya, penyewaan hewan karena susunya dan penyewa¬ 
an kebun karena buah-buahannya.Dan bolehlah menyewa seoi .mg wanita 
penyusu dan adalah susunya menjadi pengikut, karena tidak mungkin 
memisahkannya. 

Dan demikian juga, dima'alfan (diberi tasamuh), tinta sipenulis dan 
benang sipenjahit. Karena keduanya itu tidak dimaksudkan diatas tenaga 
sipenulis dan sipenjahit itu. 

3. Adalah pekerjaan itu sanggup diserahkan pada kenyataan dan Agama. 
Maka tidaklah sah penyewaantenaga orang lemah untuk sesuatu pekerjaan 
yang tidak disanggupinya. Dan tidaklah sah penyewaan tenaga orang bisu 
untuk mengajar dan lain-lain sebagainya. 

Dan apa yang haram dikerjakan, maka Agama melarang penyerahannya. 
Seperti menyewa tenaga orang untuk mencabut gigi yang sehat. 

Atau untuk memotong anggota badan yang tidak diperbolehkan oleh 
Agama memotongnya. Atau menyewa tenaga wanita yang sedang berhaid 
untuk menyapu masjid. Atau menyewa seorang guru sihir untuk menga¬ 
jarkan sihir atau perbuatan keji. Atau menyewa tenaga isteri orang untuk 
menyusukan anak kecil, tanpa izin suaminya. Atau menyewakan tenaga 
penggambar .untuk menggambar binatang-binatang. Atau menyewakan te¬ 
naga tukang logam untuk membuat bejana-bejana dari emas dan perak. 
Maka semuanya itu, adalah batal. 

4. Adalah perbuatan itu tidak menjadi kewajiban dari orang yang disewa¬ 

kan tenaganya. Atau tidaklah termasuk perbuatan yang tidak boleh digan¬ 
tikan dari orang yang menyewa tenaga itu. Maka tidak dibolehkan 
mengambil upah pada jihad dan segala ibadah yang lain yang tidak boleh 
digantikan dengan orang lain. Karena perbuatan itu tidak akan terlepas 
dari yang menyewa tenaga itu. Dan dibolehkan pada hajji, memandikan 
mait, mengorek kuburan, menguburkan orang mati dan membawa jenazah 
kepekuburan. , 

Dan mengenai pengambilan ongkos (upah) untuk mengimami shalat tara¬ 
wih, untuk melakukan adzan, untuk memberi pengajaran dan mengajari 
AI-Qur-an maka dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat diantara para 
alim ulama. 
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Adapun mengongkosi untuk mengajari sesuatu persoalan tertentu atau 
mengajari suatu surat dari AI-Qur-an, untuk orang tertentu, maka itu ada¬ 
lah sah. 

5. Adalah perbuatan dan kemanfa'atan itu diketahui. Maka penjahit itu 
diketahui perbuatannya dengan kain dan pengajaran Al-Qur-an diketahui 
perbuatannya dengan menentukan surat dan batasnya. Dan pembawa 
hewan itu, diketahui dengan jumlah yang dibawa dan jaraknya. 

Dan tiap-tiap yang menimbulkan permusuhan menurut adat kebiasaan, 
maka tidaklah diperbolehkan melengahkannya. Dan penjelasan itu, adalah 
panjang. 

Dan sesungguhnya kami sebutkan sekedar ini, untuk diketahui akan 
hukum-hukum yang nyata tegas dan dapat diperhatikan pada tempat-tem¬ 
pat yang menimbulkan kesulitan, lalu dapat ditanyakan. Karena sesung¬ 
guhnya penyelidikan mendalam itu, adalah tugas mufti (yang memberi fat¬ 
wa), bukan tugas orang kebanyakan (orang awwam). 

’AOAD KELIMA: penyerahan modal untuk diperniagakan (qiradl) 

Hendaklah dijaga pada qiradl ini, tiga sendi (rukun): 

Sendi Pertama: modal. Syaratnya modal itu naqad (emas dan perak yang 
telah dijadikan uang), dimaklumi jumlahnya dan diserahkan kepada yang 
akan mengerjakannya dalam perniagaan 

Maka tidak diperbolehkan qiradl pada fuius (uang-uang kecil yang diper¬ 
buat bukan dari naqad) dan pada barang-barang. Karena perniagaan itu 
menjadi sempit padanya. 

Dan tidak diperbolehkan qiradl pada suatu timbunan dirham. Karena 
kadar keuntungan, tidak jelas padanya. Dan kalau disyaratkan oleh pemi¬ 
lik modal supaya modal itu ditangannya, maka tidak dibolehkan. Karena 
dengan demikian, menyempitkan jalan perniagaan. 

Sendi Kedua: keuntungan. Hendaklah keuntungan itu diketahui pembaha- 
giannya dengan disyaratkan bagi pemilik modal sepertiga atau seperdua 
atau berapa yang dikehendakinya. 

Kalau pemilik modal itu mengatakan: "Untuk kamu, keuntungan seratus 
dan sisanya bagiku"", niscaya tidak boleh. Karena kadang-kadang keun¬ 
tungan itu tidak lebih dari seratus. Maka tidak boleh menentukannya 
dengan jumlah tertentu. Tetapi hendaklah dengan jumlah yang umum. 
Sendi ketiga: perbuatan yang menjadi tugas yang melaksanakan ('amil). 
Dan syaratnya, bahwa adalah perniagaan itu, tidak menyempitkan kepada 
"amil, dengan penentuan barang dan waktu. Kalau disyaratkan, supaya 
dengan modal itu, dibelikan binatang ternak, untuk mencarikan anaknya, 
lalu anaknya itu dibagi-bagikan diantara kedua orang yang melakukan 
perjanjian qiradl. Atau dibelikan gandum untuk dibuat roti, lalu keun¬ 
tungan dari roti itu dibagi-bagikan diantara keduanya. Maka tidak sah. 
Karena qiradl adalah diizinkan pada perniagaan, yaitu: jual dan beli dan 
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sesuatu yang menjadi kepentingan yang dua ini saja. Dan yang itu, adalah 
pekerjaan: ya'ni: membuat roti dan memelihara binatang ternak. 

Kalau dipersempitkan kepada si-amil dan disyaratkan, bahwa dia tidak 
membeli, kecuali dari si Anu atau tidak berniaga, kecuali tentang sutera 
merah atau disyaratkan sesuatu yang menyempitkan pintu perniagaan, 
niscaya 'aqad qiradl itu batal. 

Kemudian, manakala 'aqad itu telah dilaksanakan, maka si-'amil (pekerja 
pada giradl) itu, adalah merupakan: wakil. Maka dia bekerja dengan gem¬ 
bira, sebagai wakil-wakil dalam perusahaan. 

Manakala sipemilik modal bermaksud melepaskan ikatan, maka dia dapat 
berbuat demikian. Dan apabila perjanjian itu telah dilepaskan pada masa 
keadaan harta seluruhnya telah menjadi uang tunai, niscaya jelaslah cara 
membaginya. Dan kalau ketika itu, masih bersipat barang-barang dan tak 
ada keuntungan padanya, niscaya barang-barang itu dikembalikan kepada 
sipemilik modal. Dan tiadalah sipemilik modal itu memaksakan si-'ami! 
untuk mengembalikan barang-barang itu kepada uang tunai (naqad). 
Karena ikatan perjanjian telah terlepas dan dia tidak lagi dapat mewajib¬ 
kan sesuatu kepada si-*amil. 

Kalau 'amil berkata: "Aku jual barang-barang itu!", sedang si pemilik 
modal menolak, maka yang dituruti, ialah pendapat pemilik modal. Kecu¬ 
ali apabila si-’amil memperoleh tanda-tanda yang jelas ada keuntungan 
pada modal. 

Manakala keuntungan itu ada. maka si-’arni! harus menjual sejumlah ba¬ 
rang-barang yang berasal dari modal, dengan harga dari jenis modal dahu¬ 
lu. Tidak dengan naqad yang lain (kalau dahulu dengan modal emas, 
maka dijual dengan emas dan kalau dengan perak, maka dijual dengan 
perak). Sehingga berbedalah yang lebih itu menjadi keuntungan. Lalu ber- 
kongsilah keduanya pada keuntungan itu. Dan tidaklah 'amil itu menjual 
barang yang lebih dari pembeliannya dengan modal itu. 

Manakala telah datang akhir tahun, maka haruslah mereka memperhati¬ 
kan nilai harta yang diperniagakan itu, untuk menunaikan zakat. Apabila 
telah menampak sesuatu keuntungan, maka menurut yang lebih sesuai 
dengan qias, bahwa zakat bahagian, si-'amil itu diatas si-'amil sendiri. 

Dan si-'amil itu memiliki keuntungan dengan menampaknya keuntungan 
itu. 

Dan tidak boleh si-'amil berjalan jauh dengan membawa harta qiradl, 
tanpa izin si-pemilik modal. Kalau diperbuatnya juga, niscaya perbuatan¬ 
nya itu sah. Tetapi apabila ia meneruskan, maka ia menanggung segala 
benda bersama dengan harganya seluruhnya. Karena penganiayaannya 
dengan dibawanya harta qiradl itu, menjalar sampai kepada harga dari 
barang yang dibawanya. 

Kalau si-'amil itu berjalan jauh dengan keizinan sipemilik modal niscaya 
diperbolehkan. Dan ongkos membawa serta menjaga harta itu, adalah 
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atas harta qiradl. Sebagaimana ongkos timbang, sukat dan angkut yang 
tiada dibiasakan oleh si-saudagar sendiri akan barang yang seperti itu, 
adalah terpikul atas modal. 

Adapun membuka kain, melipatnya dan pekerjaan yang sedikit yang biasa 
dilakukan, maka tidaklah boleh si-’amil itu mengeluarkan ongkos, yang 
terpikul keatas modal. 

Dan diatas si-'amil sendiri, perbelanjaan dan tempat tinggalnya bila dine- 
gerinya sendiri. Dan tidak menjadi kewajibannya, sewa gudang. Dan 
manakala ia berangkat berjalan jauh untuk harta qiradl, maka perbelan¬ 
jaannya dalam perjalanan itu, adalah atas harta qiradl. Dan apabila telah 
kembali, maka haruslah ia mengembalikan sisa-sisa alat perjalanan, seper¬ 
ti piring, kain alas makanan dan lain-lain sebagainya. 

\AQAD KEENAM: perkongsian. 

Yaitu: empat macam. Tiga daripadanya batal, yaitu: 

Pertama: perkongsian al-mufawadlah, namanya. Yaitu: kedua orang yang 
berkongsi itu berkata: "Kita berserah-serahan diri, supaya kita berkongsi 
dalam tiap-tiap sesuatu yang mendatangkan keuntungan bagi kita dan 
kerugian bagi kita’\ Dan harta keduanya berbeda. Maka perkongsian 
yang seperti ini batal. 

Kedua: perkongsian al-abdan (tubuh) namanya, yaitu: keduanya mensya¬ 
ratkan perkongsian pada upah pekerjaannya. Maka perkongsian inipun 
batal. 

Ketiga: perkongsian al-wujuh (muka) namanya, yaitu: bila salah seorang 
daripada keduanya disegani orang dan kata-katanya didengar. Maka dari 
pihaknya menggunakan perkataan. Dan dari pihak yang seorang lagi, 
bekerja. Maka ini juga batal. 

Dan yang sah, ialah ikatan perkongsian yang keempat, yang dinamakan: 
perkongsian: al-’inan, yaitu: bercampur harta keduanya, sehingga sukar 
membedakan diantara keduanya, kecuali dengan dibagi. Dan masing-ma¬ 
sing mengizinkan kepada temannya untuk melaksanakan usaha pada harta 
itu. Kemudian, ketetapan dari keduanya, membagikan keuntungan dan 
kerugian menurut dua harta modal itu. 

Dan tidak dibolehkan mengobah yang demikian dengan dibuat syarat. 
Kemudian, dengan diasingkan dari harta itu, yang tercegah melaksanakan 
usaha dari harta yang diasingkan. Dan dengan pembagian, yang terpisah 
kepunyaan yang seorang dari kepunyaan lainnya. 

Dan yang sah (ash-shahih), ialah diperbolehkan mengadakan ikatan per¬ 
kongsian pada barang-barang yang dibeli. Dan tidak disyaratkan naqad 
(uang tunai dari emas dan perak), kecuali pada qiradl. 

Maka sekedar ini dari Ilmu fiqh, adalah wajib dipelajari oleh tiap-tiap 
orang yang berusaha. Kalau tidak, niscaya ia akan terjerumus kepada 
yang haram, tanpa disadarinya. 
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Adapun nuTamalah dengan tukang daging, tukang roti dan tukang sayur, 
maka tidak dapatlah melepaskan diri daripadanya, baik sebagai seorang 
pengusaha atau bukan pengusaha. Dan kecederaan padanya, adalah dari 
tiga segi: dari segi melengahkan syarat-syarat berjual-beli. Atau melengah¬ 
kan syarat-syarat pembelian dengan pemesanan. Atau mencukupkan 
dengan cara beri-memberi saja. Karena adat-kebiasaan, adalah berlaku 
dengan menuliskan garis-garis terhadap mereka, berdasarkan keperluan 
tiap-tiap hari. Kemudian diperhitungkan pada tiap-tiap waktu, lalu diper¬ 
kirakan, menurut apa yang terjadi itu dengan rela-merelakan. Dan yang 
demikian itu, termasuk apa yang kita pandang akan penetapannya dengan 
diperbolehkan karena kepentingan. Dan penyerahan itu, dianggap untuk 
membolehkan penggunaan, serta menunggu harganya sebagi tukaran 
('iwadl)-nya. Lalu halallah memakannya. Tetapi wajib menjamin pemba¬ 
yaran dengan memakan itu. Dan harus membayar menurut nilainya kalau 
hilang - pada hari kehilangannya. Lalu terkumpulah dalam tanggungan¬ 
nya segala harga nilai itu. 

Apabila terdapat rela-merelakan dalam jumlah mana pun juga, maka 
seyogialah diminta dari mereka yang bermu’amalah itu, melepaskan tun¬ 
tutan secara mutlak. Sehingga tidak ada lagi suatu janjipun, kalau 
terdapat berlebih-kurang tentang penilaian dibelakang hari. 

Maka inilah yang harus dirasa mencukupi. Karena memberatkan timbang¬ 
an harga untuk tiap-tiap keperluan, tiap-tiap hari dan tiap-tiap jam, 
adalah pemberatan yang berlebih-lebihan. Dan begitu pula pemberatan 
ijab qabul serta menentukan harga sampai kepada jumlah yang amat sedi- 
kitpun, adalah menimbulkan kesulitan. Dan apabila banyak dari 
masing-masing macamnya, niscaya mudahlah menilaikannya. 

Kiranya Allah mencurahkan taufiqNya kepada kita! 
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BAB KETIGA: tentang penjelasan keadilan dan penjauhan kezaliman pada 
mu’amalah. 

Ketahuilah kiranya, bahwa mu’amalah itu kadang-kadang berlaku diatas 
cara, yang ditetapkan oleh mufti dengan sah dan berlakunya. Tetapi me¬ 
ngandung kezaliman yang dikerjakan oleh yang melakukannya mu’amalah 
itu, kerana dimarahi Allah Ta'ala. Sebab, tidaklah tiap-tiap larangan itu 
menghendaki kebatalan ’aqad (kebatalan ikatan perjanjian). Dan kezaliman- 
an ini, dimaksudkan, ialah: yang mendatangkan kemelaratan kepada orang lain. 
Maka kezaliman itu, terbagi kepada: yang umum melaratnya dan kepada: 
yang khusus kepada yang melakukan mu’amalah saja. 

BAHAGIAN PERTAMA: mengenai yang umum melaratnya. Dan yaitu: 

bermacam-macam. 

Macam pertama: ihtikar. Maka penjual makanan, yang menyimpan 
makanannya, menunggu mahal harganya, adalah kezaliman yang umum. 
Dan yang melakukan demikian, adalah tercela pada Agama. Rasulu’llah 
s.a.w. bersabda: 









(Manih-takarath tha’aama arba’iina yauman tsumma ta$haddaqa bihi lam 
takun shadaqatuhu kaffaaratan lihti-lcaarih). 

Artinya: “Barangsiapa menyimpan makanan empatpuluh hari, kemudian 
ia bersedekah dengan makanan itu, niscaya tidaklah sedekahnya itu men¬ 
jadi kafarat bagi penyimpanan (ihtikar)ny.a’\ (1). 

Dan Ibnu Umar meriwayatkan dari Nabi s.a.w. bahwa Nabi bersabda: 
“Barangsiapa menyimpan makanan empat puluh hari, maka terlepaslah ia 
daripada Allah dan terlepaslah Allah daripadanya”. (2). 

Dan ada yang mengatakan: “Seolah-olah ia membunuh manusia semuanya”. 
Dan dari Ali r.a.: “Barangsiapa menyimpan makanan empatpuluh hari, 
niscaya kesat hatinya”. Dan dari Ali r.a. juga: “Sesungguhnya dibakar 
makanan orang yang melakukan ihtikar itu, dengan api neraka”. 

Dan diriwayatkan dari Nabi $.a.w. tentang keutamaan meninggalkan 
ihtikar, yang bersabda: “Barangsiapa mendatangkan makanan, lalu 
menjualkannya dengan harga hari itu, maka seolah-olah ia bersedekah dengan 
makanan itu”. (3). 

1. Dirawikan Abu Mansur Ad~Dai!ami dari Ali dah Al-Khatib dari Anas. dengan sanad 
dlaif. 

2. Dirawikan Ahmad dan Al-Hakim dengan sanad baik. 

3. Dirawikan Ibnu Masdawaih dari ibnu Mas*ud, dengan sanad dla'if. 
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Dan pada kata yang lain: "maka seolah-olah ia telah memerdekakan se¬ 
orang budak" 

Dan ada yang mengatakan, mengenai firman Allah Ta'ata: 


io£ - 


(Wa man yurid fiihi bi-il-haadin bi dhulmin nudziqhu min ‘adzaabin 
aliim). 

"Dan barangsiapa ingin melakukan kezaliman padanya dengan tidak 
jujur, niscaya akan Kami rasakan kepadanya siksaan yang pedih" - S. 
Al-Hajj, ayat 25, bahwa ihtikar, adalah dari kezaliman dan masuk diba- 
wah kezaliman dalam perbuatan yang dijanjikan dengan azab (wa'id). 

Dan diriwayatkan dari setengah salaf, bahwa beliau ada di Wasith, lalu 
membawa sekapal gandum ke Basrah. Dan beliau menuliskan kepada 
wakilnya: "Juallah makanan ini pada hari memasuki Basrah dan janganlah 
engkau lambatkan sampai besok!" Maka sesuailah makanan itu dengan 
kelapangan tentang harganya. 

Lalu saudagar-saudagar lain mengatakan kepada sang wakil dari salaf tadi: 
"Kalau engkau lambatkan sampai hari Jum'at, niscaya engkau akan ber¬ 
oleh keuntungan berlipat-ganda". 

Maka wakil itu mclanibatkannya sampai hari Jum at. Lalu ia beruntung 
dengan beberapa kali dari pokok. Maka disuratinya kepada yang punya 
makanan itu, dengan demikian. Lalu yang mempunyai makanan itu, 
membalasinya: "Hai Anu! Kami telah merasa cukup dengan keuntungan 
yang sedikit, serta Agama kami selamat. Dan engkau telah menyalahi. 
Kami tidak suka memperoleh keuntungan yang berlipat-ganda, dengan 
kehilangan walau sedikit dari Agama. Sesungguhnya engkau telah menga¬ 
niaya kami dengan sesuatu penganiayaan. Maka apabila sampai kepadamu 
suratku ini, lalu ambillah harta itu seluruhnya dan sedekahkanlah kepada 
orang-orang fakir di Basrah. Dan semoga aku terlepas dari dosa ihtikar, 
dengan tercegahnya, baik keatas diriku atau terhadap harta milikku". 
Ketahuilah kiranya, bahwa larangan itu mutlak. Dan pemandangan pada¬ 
nya bergantung kepada waktu dan jenis dari makanan. 

Mengenai jenis, maka larangan itu datang mengenai segala jenis makanan. 
Adapun yang bukan makanan dan bukan yang menolong kepada makan¬ 
an, seperti obat-obatan, jamu-jamuan, za’faran dan lain-lain sebagainya, 
maka tiada sampailah larangan itu kepadanya, meskipun dia itu barang 
yang dimakan. 

Adapun yang menolong kepada makanan, seperti daging, buah-buahan 
dan yang dapat menggantikan makanan dalam sebahagian hal keadaan, 
walaupun tidak mungkin secara terus-menerus, maka ini termasuk hal 
yang menjadi perhatian. 
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Maka sebagian dari para ulama, ada yang mengemukakan haram ihtikar 
pada minyak samin, madu,minyak kacang, dadih, minyak zait dan yang 
berlaku seperti itu. 

Adapun mengenai waktu, maka mungkin juga larangan itu datang pada 
segala waktu. Dan kepadanyalah, dibuktikan oleh ceritera yang telah kami 
sebutkan tadi, tentang makanan yang memperoleh keluasan harga di Ba- 
srah. Dan mungkin juga, waktu itu ditentukan dengan waktu kekurangan 
makanan dan manusia berhajat kepadanya. Sehingga dengan mengemudi- 
ankan penjualannya, mendatangkan kemelaratan. 

Adapun, apabila makanan itu meluas dan banyak dan manusia tidak me¬ 
merlukan kepadanya dan tidak mengingininya, selain dengan harga yang 
murah, maka yang mempunyai makanan itu dapat menunggu. Dan ia ti¬ 
dak menunggu musim kemarau. Maka dalam hal yang tersebut ini, tidak¬ 
lah mendatangkan kemelaratan. 

Apabila waktu itu musim kemarau, niscaya dengan menyimpan madu, 
minyak samin, minyak kacang dan lain-lain sebagainya, dapat mendatang¬ 
kan kemelaratan. Maka seyogialah dihukum dengan haramnya. Dan yang 
menjadi perpegangan tentang tidaknya haram atau adanya haram itu, ada¬ 
lah berdasarkan kepada mendatangkan kemelaratan. Dan ini dapat dipa¬ 
hami benar-benar, dengan penentuan makanan itu. 

Dan apabila tak ada kemelaratan, maka tidaklah tersembunyi, tentang ke- 
makruhannya ihtikar makanan. Karena ditunggu oleh dasar-dasar yang 
membawa kemelaratan. Yaitu: ketinggian harga. Dan menunggu dasar- 
dasar yang membawa kemelaratan, adalah harus diawasi, seperti menung¬ 
gu kemelaratan itu sendiri. Tetapi dalam tingkat yang masih dibawah dari¬ 
padanya. 

Dan menunggu kemelaratan itu sendiri juga, adalah masih kurang dari ke¬ 
melaratan. Maka dengan kadar tingkat kemelaratan itu, berlebih kurang¬ 
nya deraiat kemakruhan dan keharaman. 

Kesimpulannya, berniaga makanan itu, adalah termasuk tidak disunatkan. 
Karena perniagaan itu, adalah mencari keuntungan. Sedang makanan itu 
adalah barang pokok, yang dijadikan sebagai tiang kehidupan. Dan keun¬ 
tungan itu, adalah termasuk tambahan. Maka seyogialah keuntungan itu 
dicari pada apa yang dijadikan dalam jumlah tambahan yang tidak menda¬ 
tangkan kemelaratan kepada orang banyak. 

Dan karena itulah, setengah tabi’in mewasiatkan kepada seorang laki-laki, 
seraya berkata: "Janganlah engkau serahkan anak engkau pada dua ma¬ 
cam penjualan dan dua macam pekerjaan: menjual makanan dan menjual 
kain kafan! Karena ia mengharap mahal dan banyak orang mati". Dan 
dua pekerjaan itu, ialah: menjadi tukang potong. Karena pekerjaan ini 
mendatangkan kesesatan hati. Atau menjadi tukang emas. Karena yang 
demikian itu menghiasi dunia dengan emas dan perak. 

Macam Kedua: melakukan dirham palsu di tengah-tengah naqad (emas dan 
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perak yang sejati). Maka itu, adalah perbuatan zalim. Karena mendatang¬ 
kan kemelaratan kepada orang yang melakukan mu’amalah, kalau ia tidak 
mengetahuinya, Dan kalau ia mengetahuinya, maka akan dilakukan pen¬ 
jualannya kepada orang lain. Maka begitulah, keorang yang ketiga dan 
keempat. Dan terus-meneruslah pulang-pergi dari tangan-ketangan. Dan 
umumlah kemelaratannya dan meluaslah kerusakannya. Dan dosa serta 
bencana semuanya itu, adalah kembali kepadanya. Karena dialah yang 
membuka pintu tersebut. Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 



(Man sanna sunnatan sayyi-atan fa‘amila bihaa man ba’dahu, kaana'alai- 
hi wizruhaa wa wizru man 4 amila bihaa, laa yanqushu min auzaarihim 
syai-aa). 

Artinya: ”Barangsiapa berbuat jalan yang jahat, lalu dikerjakan jalan itu 
oleh orang yang kemudian daripadanya, niscaya dosa dari kejahatan itu 
keatas pundaknya dan seumpama dosa orang-orang yang berbuat dengan 
kejahatan itu, dimana tidak berkurang sedikitpun dari dosa mereka”. (1). 
Dan berkata setengah ulama: ”Berbelanja dengan sedirham palsu, adalah 
lebih berat dosanya daripada mencuri seratus dirham”. Karena mencuri 
itu, adalah sesuatu kema’siatan. Dan sudah sempurna dan habis sehingga 
itu saja. Dan berbelanja dengan dirham palsu, adalah suatu perbuatan 
bid’ah yang menonjol pada Agama dan suatu sunnah (jalan) yang jahat, 
yang dikerjakan oleh orang-orang sesudahnya. Maka dosa dari kejahatan 
itu keatasnya, sesudah ia meninggal sampai seratus atau dua ratus tahun. 
Sehingga lenyaplah dirham itu. Dan adalah tanggung jawabnya dengan 
kerusakan harta manusia dengan perbuatannya itu. Dan amat baiklah 
orang, apabila ia mati, lalu matilah bersamanya segala dosanya. Dan azab 
yang bericepanjangan bagi orang yang mati dan dosanya tinggal terus sera¬ 
tus dan dua ratus tahun atau labih banyak lagi, dimana dia diazabkan 
dengan dosa itu didalam kuburnya. Dan ia ditanyakan dari dosa itu, sam¬ 
pai kepada akhir kehancuran dari dosa tadi. Allah Ta’ala berfirman: 

(Wa naktubu maaqaddamuu wa aatsaa-rahum). 

Artinya: ”Dan kami tuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas- 
bekas peninggalan mereka”. - S. Ya sin, ayat 12. Artinya: ”Kami tulis¬ 
kan juga apa yang mereka kemudiankan, dari bekas-bekas perbuatan 
mereka, sebagaimana Kami tuliskan apa yang telah mereka dahulukan 
mengerjakannya”. 

1. Dirawikan Muslim dari Jarir bin Abdullah. 
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Dan seumpama itu, firmanNya: 

(Yunabbaul-insaanu yauma-idzin bimaa qaddama wa akhkhar). 

Artinya: "Dihari itu diberitakan kepada manusia apa yang didahulukan¬ 
nya dan apa yang dikemudiankannya" - S, Al-Oiamah, ayat 13. Sesung¬ 
guhnya yang dikemudiankan, ialah: bekas-bekas perbuatannya dari jalan 
yang jahat, yang dikerjakan oleh orang lain akan jalan yang jahat itu. 
Dan hendaklah dimaklumi, bahwa pada pemalsuan uang itu ada lima hal: 

1. Apabila dikembalikan kepadanya sesuatu dari uang palsu itu, maka se¬ 
yogialah dilemparkannya kedalam sumur, sehingga tidak sampai kepada¬ 
nya lagi tangan manusia. Dan hendaklah ia menjaga diri, daripada mela¬ 
kukannya lagi pada penjualan lain. Dan kalau dirusakkannya sehingga 
tidak mungkin menjadi alat penukar lagi, niscaya bolehlah yang demikian. 

2. Haruslah saudagar itu mengetahui tentang keuangan, bukan untuk seca¬ 
ra mendalam betul bagi dirinya, akan tetapi supaya ia tidak menyerahkan 
uang palsu kepada seseorang muslim dimana ia tidak mengetahuinya. Se¬ 
hingga ia berdosa, dengan sebab keteledorannya tentang mempelajari ilmu 
pengetahuan tersebut. 

Tiap-tiap perbuatan itu ada pengetahuannya, dimana dengan pengetahuan 
itu, sempurnalah nasehat bagi kaum muslimin. Dari itu, haruslah berusaha 
memperolehnya. 

Dan karena seperti inilah, ulama terdahulu mempelajari tanda-tanda uang 
naqad, (emas dan perak). Karena memandang kepada Agama, bukan ka¬ 
rena keduniaan mereka. 

3. Kalau diserahkan dan diketahui oleh yang bermuamalah, bahwa itu 
uang palsu, niscaya ia tidak keluar dari dosa. Karena tidaklab diambilnya 
itu, selain untuk dilakukannya kepada orang lain dan tidak diberitahukan¬ 
nya kepada orang lain itu. Dan kalaulah tidak ia bercita-cita demikian, 
niscaya ia tidak ingin sekali-kali mengambilkannya. Sesungguhnya ia dapat 
melepaskan diri dari dosa kemelaratan yang tertentu kepada orang yang 
melakukan mu'amalah dengan dia saja. 

4. Bahwa ia mengambil uang palsu itu, supaya ia dapat berbuat menurut 
sabda Nabi s.a.w.: "Dikasihi oleh Allah akan manusia, yang memudahkan 
penjualan dan yang memudahkan pembelian, yang memudahkan 
pembayaran dan yang memudahkan menerima bayaran". (1). 

Maka ia termasuk kedalam barakah dari do’a ini, kalau ia bercita-cita 
mencampakkannya kedalam sumur. Kalau ia bercita-cita untuk melaku¬ 
kannya pada mu’amalah yang lain lagi, maka itu adalah kejahatan, yang 
telah dilakukan setan kepadanya dalam pameran kebajikan. Maka tidak¬ 
lah ia tennasuk dalam bahagian orang yang memandang enteng pada me- 

1. Dirawflcan Al-Bukhari dari Jabir. 
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nerima bayaran, 

5. Kami maksudkan dengan uang palsu, ialah uang yang tak ada padanya 
perak sekali-kali, tetapi hanya celupan. Atau tak ada padanya emas, ya’ni: 
pada dinar. 

Adapun yang ada padanya perak, kalau bercampur dengan tembaga, 
maka itu, adalah uang negara (uang yang .dikeluarkan oleh pemerintah). 
Para ulama berbeda pendapat mengenai mu’amalah dengan uang tersebut. 
Dan sebagian besar pendapat kita, memberi kesempatan padanya, apabila 
naqad itu uang negeri itu sendiri. Diketahui jumlah peraknya atau tidak 
diketahui. Kalau bukan uang negeri itu sendiri, niscaya tidak dibolehkan, 
kecuali apabila diketahui jumlah peraknya. 

Kalau ada dalam hartanya sepotong, yang peraknya kurang dari uang ne¬ 
geri itu sendiri, maka haruslah ia menerangkan yang demikian kepada 
orang yang dilakukannya mu’amalah. Dan jangan ia melakukan 
mu’amalah, kecuali dengan orang yang tidak menghalalkan melakukan 
uang itu dalam jumlah naqad, dengan cara yang tidak tegas (jalan talbis) 
itu. 

Adapun orang yang menghalalkan yang demikian itu, maka menyerahkan 
kepadanya, adalah pemaksaan terhadap orang itu kepada kebatalan. 
Maka yaitu, adalah seperti menjual buah anggur kepada orang yang dike¬ 
tahui akan membuatkannya khamar. Dan itu, adalah dilarang, menolong 
kepada kejahatan dan bersekutu kepada kejahatan. 

Dan menempuh jalan kebenaran dengan contoh yang seperti ini dalam 
perniagaan, adalah lebih sukar daripada ber-muadhabah (melaksanakan 
dengan rajin) segala ibadah sunat dan menjuruskan segala waktu baginya. 
Karena itulah, setengah ulama berkata: "Saudagar yang benar, adalah 
lebih utama pada sisi Allah Ta’ala dari seorang yang beribadah banyak”. 
Orang-orang yang terdahulu, amat berhati-hati dalam hal-hal yang seperti 
ini. Sehingga diriwayatkan dari sebahagian orang-orang yang tampil keme- 
dan perang sabilillah, yang mengatakan: "Aku tunggangi kudaku, karena 
hendak memerangi kafir. Maka kudaku itu tak sanggup, lalu aku kembali. 
Kemudian kafir itu mendekati aku, lalu aku bangun membawa diri kali 
kedua. Maka kudaku pun tidak sanggup, lalu aku kembali lagi. Kemudian 
aku berangkat bangun kali ketiga, maka kudaku itu lari daripadaku, pada¬ 
hal aku belum pernah mengalami yang demikian dari kudaku itu. Maka 
kembalilah aku dengan perasaan sedih duduk menundukkan kepala dan 
hati yang hancur luluh. Karena aku tidak memperoleh kesempatan me¬ 
merangi orang kafir dan apa yang telah menampak kepadaku tentang ting¬ 
kah laku kuda itu. Maka aku letakkan kepalaku pada tiang rumah dari 
bulu dan kudaku itu tidur. 

Lalu aku bermimpi, seolah-olah* kuda itu berbicara dengan aku dan me¬ 
ngatakan kepadaku: "Demi Allah, engkau bermaksud memerangi kafir 
tiga kali. Dan engkau kemaren membeli rumput untukku dan engkau 
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bayar harganya dengan dirham palsu, dimana yang demikian itu, hendak¬ 
nya jangan sekali-kali terjadi selama-lamanya”. 

Orang tadi meneruskan ceriteranya: ”Maka aku terbangun dengan perasa¬ 
an gundah. Lalu aku pergi kepada tukang rumput dan aku gantikan 
dirham itu”. 

Maka inilah contohnya apa yang umum kemelaratannya itu. Dan hendak¬ 
lah qiaskan kepada hal yang seperti ini akan lainnya! 

BAHAGIAN KEDUA: yang tertentu kemelaratannya kepada yang mela¬ 
kukan mu'amalah. 

Maka tiap-tiap yang membawa kemelaratan kepada yang melakukan 
mu'amalah adalah kezaliman. Dan sesungguhnya ke'adilan, ialah tidak 
mendatangkan kemelaratan kepada saudara sesama muslim. Dan penen¬ 
tuan yang melengkapi tentang keadilan itu, ialah: bahwa ia tidak mencin¬ 
tai saudaranya, selain apa yang dicintainya untuk dirinya sendiri. Maka 
tiap-tiap apa saja, kalau ia dimuamalahkan dengan demikian, lalu ia mera¬ 
sa sukar dan berat pada hatinya, maka seyogialah ia tidak akan bermua- 
malah orang lain dengan cara yang demikian. Tetapi seyogialah sama 
padanya, antara dirhamnya sendiri dan dirham orang lain. 

Sebahagian ulama berkata: "Barangsiapa menjual kepada saudaranya 
sesuatu dengan harga sedirham dan tidak pantas itu, kalau dibelinya untuk 
dirinya sendiri selain dengan harga lima danaq t), maka sesungguhnya ia 
telah meninggalkan nasehat yang disuruh dalam bemm’amalah. Dan ia 
tidak mencintai saudaranya, akan apa yang dicintainya untuk dirinya sen¬ 
diri”. Initah secara tersimpul (secara global)! 

Adapun terperincinya, maka pada empat perkara: tidak memuji barang 
yang dijualnya itu, dengan apa yang tidak sebenarnya, tidak menyembu¬ 
nyikan sekali-kali segala kekurangan dan sifat-sifatnya yang tersembunyi 
sedikitpun, tidak menyembunyikan timbangan dan jumlahnya sedikitpun 
dan tidak menyembunyikan harganya, dimana jikalau yang melakukan 
miTamalah itu mengetahuinya, niscaya tidak akan meneruskan pembeli¬ 
an itu. 

Yang Pertama tadi, yaitu — meninggalkan pujian - maka kalau disifat- 
kannya benda itu dengan sifat yang tak ada padanya, maka itu adalah bo¬ 
hong. Kalau sipembeli menerimanya, maka itu adalah penipuan dan pe¬ 
nganiayaan, serta pendustaan. Dan kalau sipembeli itu tidak menerima¬ 
nya, maka itu adalah pendustaan dan penjatuhan harga diri. Karena pen¬ 
dustaan yang dilakukan itu, kadang-kadang tidak mencederakan harga diri 
secara dhahir. 

Kalau dipujinya barang itu, menurut yang sebenarnya, maka itu adalah 
kata-kata yang tidak disertakan pikiran yang mumi dan berkata-kata de- 

1. Satu dirham, adalah enam danaq. Perkataan ”danaq“ berasal dari bahasa Persia - 

(Pe*.). 
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ngan kata-kata yang tidak perlu. Dan ia akan diperkirakan (dihisab) ter¬ 
hadap tiap-tiap kalimat yang terbit daripadanya, mengapakah ia mengu¬ 
capkannya. Allah Ta'ala berfirman: ”Tiada suari» perkataan yang diucap¬ 
kan manusia, melainkan didekatnya ada pengawas, siap sedia (mencatat¬ 
nya)”. S. Qaf, ayat 18. Kecuali dipujinya barang yang tidak dikenal oleh 
sipembeli, kalau tidak disebutkannya, seperti disifatkannya hal-hal yang 
tersembunyi dari budi-pekerti budak yang pria dan yang wanita dan 
hewan. Maka tidak mengapa menyebutkan sekedar yang ada padanya, 
tanpa berlebih-lebihan dan bertele-tele. Dan hendaklah maksudnya, 
supaya diketahui oleh saudaranya muslim. 

Lalu ia ingin pada barang itu dan sampai hajat-maksudnya disebabkan 
yang demikian. Dan tiada seyogialah sekali-kali ia bersumpah terhadap 
yang demikian. Karena kalau ia berdusta, maka ia telah berbuat sumpah 
yang menjerumuskan dirinya. Dan sumpah itu, adalah termasuk dosa 
besar, yang menyebarkan kegoncangan, tanpa keberanian dengan 
kata-kata. 

Dan kalau ia benar, maka telah dijadikannya Allah Ta’ala untuk mene¬ 
gakkan sumpahnya. Dan sesungguhnya ia telah berbuat jahat terhadap 
Allah. Karena dunia adalah lebih keji untuk dimaksudkan melakukannya 
dengan menyebut nama Allah, tanpa ada dlarurat. 

Dan pada hadits tersebut: ”Azab neraka bagi saudagar yang mengatakan: 
”Ya, demi Allah!” dan: ’Tidak, demi Allah!”. Dan azab neraka bagi tu¬ 
kang, yang mengatakan: ”Besok dan Lusa!” (1). 

Dan pada suatu hadits, tersebut: ”Sumpah palsu adalah menghabiskan 
barang perdagangan dan menghapuskan keberkatan”. (2). 

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi s.a.w. dimana beliau bersabda: 
’Tiga orang, tidak dipandang oleh Allah kepada mereka pada hari 
kiamat: orang yang kasar lagi tekebur, orang yang membangkit-bangkit 
dengan pemberiannya dan orang yang membelanjakan barangnya dengan 
bersumpah”. (3). 

Apabila pujian kepada barang dengan benar itu dimakruhkan, dari segi 
pujian itu hal yang tidak perlu, yang tidak menambahkan rezeki, maka ti¬ 
daklah tersembunyi beratnya perhatian tentang persoalan sumpah. 
Diriwayatkan dari Yunus bin ’Ubaid dan dia adalah penjual sutera, bahwa 
orang mencari sutera daripadanya untuk dibeli. Lalu dikeluarkan oleh bu¬ 
daknya yang buruk dan yang baik dari sutera itu. Budak itu memandang 
kepadanya dan berkata: ”Wahai Allah, Tuhanku! Anugerahilah kami 
rezeki!” 

Maka ia berkata kepada budaknya: ”BawaIah kembali sutera ini ketem- 
patnya!” Dan tidak dijualnya. Ia takut, bahwa yang demikian itu, sindiran 

1. Menurut AMraqi, beliau tidak pernah menjumpai hadits ini. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

3. Dirawikan Muslim dari Abu Huarairah. 
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pujian kepada barang yang diperdagangkan itu. 

Orang-orang yang seperti mereka ini, ialah mereka yang berniaga didunia 
dan tidak menyia-nyiakan agamanya dalam perniagaan. Tetapi mereka itu 
mengetahui bahwa keuntungan akhirat, adalah lebih utama dicari dari 
keuntungan dunia. 

Yang Kedua: ia menyatakan segala kekurangan dari barang yang akan 
dijual, baik yang tersembunyi atau yang nyata dan tidak menyembunyikan 
sesuatu daripadanya. 

Yang demikian itu, adalah wajib. Kalau disembunyikannya, niscaya ada¬ 
lah ia orang zalim dan penipu. Dan penipuan itu haram dan telah mening¬ 
galkan nasehat pada mu’amalah. Dan nasehat itu wajib. 

Manakala dibukanya salah satu dari dua belahan kain dan disembunyikan¬ 
nya yang sebelah lagi, niscaya dia itu penipu. Begitu pula, apabila diben¬ 
tangkannya kain pada tempat yang gelap. Dan begitu pula apabila diper¬ 
lihatkannya satu yang terbaik dari sepasang sepatu atau selop dan lain-lain 
sebagainya. 

Dibuktikan haramnya penipuan itu oleh apa yang diriwayatkan: "Bahwa 
Nabi s.a.w. melalui pada seorang laki-laki yang menjual makanan. Maka 
Nabi s.a.w. merasa tertarik kepada makanan itu. Lalu beliau memasukkan 
tangannya kedalamnya. Maka beliau melihat basah, lalu bertanya: "Apa¬ 
kah ini?” 

Laki-laki itu menjawab: "Kena hujan!” 

Lalu Nabi s.a.w. menyahut: "Mengapakah tidak kamu letakkan atas 
makanan, supaya dilihat orang? Barangsiapa menipu kami, maka tidaklah 
ia daripada kami”. (1). 

Dibuktikan kepada wajibnya ketegasan dengan menerangkan kekurangan- 
kekurangan, ialah apa yang diriwayatkan, bahwa Nabi s.a.w. tatkala 
sudah menerima sumpah setia (bai-’ah) Jurair kepada Islam, lalu beliau 
pergi hendak meninggalkan tempat itu. Maka beliau tarik kain Jurair 
kepadanya dan mensyaratkan kepada Zurair supaya tegas dalam berjual 
beli bagi tiap-tiap orang Islam. Dari itu, Jurair, apabilah bangun menjual¬ 
kan barang dagangannya, niscaya dilihatnya kekurangan-kekurangannya 
kemudian diterangkannya. 

Kemudian disuruhnya pilih kepada pembeli itu, dengan berkata: "Kalau 
mau, ambillah dan kalau tidak mau tinggalkanlah!” 

Lalu orang mengatakan kepadanya: "Kalau engkau berbuat seperti ini, 
niscaya tidak akan berlangsung penjualanmu!” 

Maka beliau menjawab: "Sesungguhnya kami telah bersumpah setia 
dengan Rasulu’llah s.a.w. untuk menjelaskan dalam pembelian bagi setiap 
muslim”. 

Adalah Wailah bin Al-Asqa' berhenti di suatu tempat. Lalu seorang laki- 
laki menjual untanya dengan harga tigaratus dirham. Wailah terlupa dan 

l. Dimakan Muslim dari Abu Hurairah. 
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laki-laki yang membeli telah pergi dengan membawa unta yang dibelinya. 
Lalu Wailah berjalan cepat dibelakang orang itu dan berteriak memanggil: 
"Hai yang membeli unta!. Engkau belikan unta untuk dagingnya atau 
untuk belakangnya (untuk kenderaan)?” 

Pembeli itu menjawab: Untuk belakangnya!” 

Lalu Wailah berkata: "Sesungguhnya pada alas kakinya berlobang. Telah 
aku lihat lobang itu. Unta itu tidak akan sanggup berjalan terus-mene¬ 
rus”. 

Maka pembeli itu kembali, lalu mengembalikan unta yang telah dibelinya. 
Dan oleh penjual lalu mengurangkan harga unta itu dengan seratus dir- 
ham, seraya berkata kepada Wailah: "Kiranya Allah mencurahkan rahmat 
kepadamu! Engkau telah batalkan terhadapku akan penjualanku”. 

Wailah menjawab: "Sesungguhnya kami telah mengadakan bai’ah dengan 
Rasulu’llah s.a.w. untuk menegaskan pada jual-beli kepada tiap-tiap mus¬ 
lim”. Dan seterusnya ia berkata: "Aku mendengar Rasulu’llah s.a.w. ber¬ 
sabda: ’Tidak halal bagi seseorang yang menjual sesuatu penjualan, kecu¬ 
ali menerangkan kekurangannya. Dan tidak halal bagi orang yang menge¬ 
tahui demikian, kecuali menerangkannya”. (1). 

Mereka memahami dari nasehat itu, bahwa tidak rela untuk saudaranya, 
selain apa yang ia rela untuk dirinya sendiri. Dan mereka tidak memper¬ 
cayai bahwa yang demikian itu, sebahagian dari amal-perbuatan yang uta¬ 
ma dan tambahan kedudukan yang tinggi. Tetapi mereka mempercayai 
bahwa yang demikian itu, sebahagian dari syarat-syarat Islam yang masuk 
dibawah bai’ah mereka. 

Dan ini adalah hal yang sukar bagi kebanyakan orang. Maka karena itulah 
mereka memilih menjuruskan diri kepada ibadah dan' mengasingkan diri 
dari manusia ramai. Karena menegakkan hak-hak Allah serta bercampur- 
baur dan bermu’-amalah, adalah perjuangan (mujahadah) yang tidak ba¬ 
ngun menegakkannya, selain oleh orang-orang shiddiq. Dan tidak mudah 
yang demikian bagi seseorang hamba, kecuali dengan mempercayai dua 
hal: 

1. Bahwa mencampurkan dengan kekurangan-kekurangan dan melakukan 
benda itu, tidaklah menambah rezeki. Tetapi menghapuskan rezeki dan 
menghilangkan keberkatannya. Dan apa yang dikumpulkannya dari cam¬ 
puran yang bermacam-macam itu, akan dibinasakan oleh Allah dengan 
sekaligus. 

Menurut ceritera, ada seorang laki-laki mempunyai lembu betina yang di¬ 
perahnya susunya dan dicampurkannya susu itu dengan air dan dijualkan- 
nya. Maka datanglah banjir, lalu karamlah lembu betina itu. Maka ber¬ 
kata sebahagian anaknya: "Bahwa air-yang berpisah-pisah yang telah kita 
tuangkan dahulu kedalam susu itu, telah berkumpul sekaligus dan meng¬ 
ambil lembu betina kita”. 

1. Dirawikan Al-Hakim dari Wailah dan katanya shahih isnad. 


47 



Bagaimana tidak? Sedangkan Nabi s.a. w. telah bersabda: ”Dua orang 
yang berjual beli, apabila keduanya benar dan berterus-terang (nasehat- 
menasehati), niscaya diberkati kepada keduanya dalam ber-jual-beli. Dan 
apabila keduanya menyembunyikan dan membohong, niscaya dicabut ke- 
berkatan jual-beli itu”. (1). 

Pada suatu hadits, tersebut: ”Tangan (Qudrah) Allah diatas dua orang 
yang berkongsi, selama keduanya tidak khianat-mengkhianati. Apabila 
keduanya khianat-mengkhianati, niscaya Allah mengangkatkan tanganNya 
daripada keduanya”. (2). 

Jadi, harta itu tidak akan bertambah dari pengkhianatan, sebagaimana 
tidak akan berkurang dengan bersedekah. Dan orang yang tidak menge¬ 
nali tambahan dan kekurangan, kecuali dengan timbangan, niscaya tidak 
akan membenarkan hadits diatas tadi. Dan barangsiapa mengetahui, 
bahwa sedirham saja, kadang-kadang diberkati padanya, sehingga menjadi 
sebab kebahagiaan manusia didunia dan pada Agama. Dan beribu-ribu 
yang susun-bersusun, kadang-kadang dicabut oleh Allah akan keberkatan 
daripadanya. Sehingga menjadi sebab kepada kebinasaan pemiliknya, di- 
mana ia berangan-angan akan memboros dengan uang itu. Dan 
dipandangnya lebih mendatangkan kemuslihatan baginya dalam beberapa 
hal. Lalu ia mengetahui akan arti perkataan kami: ”Bahwa pengkhianatan 
itu, tidak menambahkan harta dan sedekah itu tidak mengurangkan har¬ 
ta”. 

2. Yang tak boleh tidak dari kepercayaan itu, supaya sempurnalah nasehat 
itu dan menjadi mudah baginya, ialah: bahwa ia tahu keuntungan dan 
kekayaan akhirat, adalah lebih baik dari kekayaan dunia. Dan segala fae¬ 
dah harta dunia itu akan habis dengan habisnya umur. Dan tinggallah se¬ 
gala kezaliman dan kedosaan. Maka bagaimanakah orang yang berakal itu 
membolehkan, untuk menggantikan barang yang lebih baik dengan yang 
lebih buruk? Dan kebaikan seluruhnya, ialah pada keselamatan Agama. 
Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ”Senantiasalah ”Laa ilaaha i’lla’llaah” meno¬ 
lak kemarahan Allah dari makhluk, selama mereka tidak melebihkan per¬ 
buatan dunianya dari akhiratnya”. (3). 

Dan menurut kata-kata yang lain: ”Selama mereka tidak memperdulikan 
akan apa yang kurang dari dunia mereka dengan keselamatan agamanya. 
Apabila mereka berbuat yang demikian itu dan mengucapkan ”Laa ilaaha 
i’lla’llaah”, niscaya Allah Ta’ala berfirman: ”Bohong kamu, tidaklah 
kamu itu benar dengan ucapan itu!” 

Dan pada hadits lain, tersebut: "Barangsiapa mengucapkan ”Laa ilaaha 
i’lla’llaah” dengan ikhlas, niscaya ia masuk sorga”. 

Lalu orang bertanya: ”Apakah keikhlasannya itu?” 

1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Hakim bin Hizam. 

2. Dirawikan Abu Dawud dan Al-Hakim dari Abu Hurairah. 

3. Dirawikan Abu Yu‘)a dan Al-Baihaqi dari Anas dengan sanad dla‘if. 
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Rasulu llah s.a,w. menjawab: ”Bahwa dipeliharanya keikhlasan itu dari¬ 
pada apa yang diharamkan oleh Allah”. Dan bersabda Nabi s.a.w. pula: 
"Tidaklah beriman dengan Al-Qur-an, orang yang menghalalkan segala 
yang diharamkan oleh Al-Qur-an”. (1). 

Dan orang yang mengetahui, bahwa segala pekerjaan itu merusakkan ke¬ 
imanannya dan keimanannya itu adalah modalnya dalam perniagaan pada 
jalan akhirat, niscaya ia tidak akan menyia-nyiakan modalnya itu, yang 
tersedia untuk umur yang tak berkesudahan, disebabkan keuntungan yang 
dimanfa’atinya dalam beberapa hari yang terbilang jumlahnya. 

Dari sebahagian tabi’in, yang mengatakan: ”KaIau aku masuk kemasjid 
jami* dan masjid itu berdesak-desak dengan pengunjungnya, lalu ditanya¬ 
kan kepadaku: "Siapakah yang terbaik dari mereka?” Sesungguhnya aku 
menjawab: "Siapa yang lebih banyak memberi nasehat kepada mereka. 
Maka apabila mereka menjawab: ”Ini!” niscaya aku menjawab: ”Dia itu 
adalah yang terbaik dari mereka!” Dan kalau ditanyakan kepadaku: 
"Siapakah yang terjahat dari mereka?” niscaya aku menjawab: ”Siapa 
yang lebih banyak menipu mereka”. Maka apabila ada orang yang menga¬ 
takan: "Ini!" niscaya aku menjawab: ”Dia itu adalah yang terjahat dari 
mereka”. 

Penipuan itu haram pada penjualan dan perusahaan seluruhnya. Dan 
tidak seyogialah seorang tukang mempermudah-mudahkan perbuatannya, 
diatas cara, jikalau orang lain berbuat demikian terhadap dia, niscaya ia 
tidak menyetujui untuk dirinya sendiri. 

Tetapi seyogialah membaguskan dan meneguh-kuatkan perbuatan itu. 
Kemudian menerangkan kekurangan-kekurangannya, kalau ada padanya 
kekurangan. Maka dengan demikian, terlepaslah dia. 

Seorang laki-laki pembuat sepatu bertanya kepada Bin Salim. Orang itu 
bertanya: "Bagaimanakah supaya aku selamat dalam menjual selop-selop 
itu?” 

Bin Salim menjawab: "Buatlah kedua muka sepatu itu sama! Janganlah 
engkau lebihkan kanan dari yang lain dan baguskanlah isinya! Dan hen¬ 
daklah sepatu itu menjadi sebuah benda yang sempurna! Dekatkan dianta- 
ra lobang-lobangnya dan janganlah engkau tindihkan salah satu dari kedua 
selop itu keatas yang lain!” 

Dan dari bahagian inilah, apa yang ditanyakan orang kepada Ahmad bin 
Hanbal r.a. dari perbaikan kain, dimana perbaikan itu tidak terang. Imam 
Ahmad menjawab: "Tidak boleh bagi orang yang menjualnya menyembu¬ 
nyikannya”. Dan sesungguhnya halal dijual kain yang diperbaiki dengan 
jahitan itu, apabila diketahui akan diterangkannya. Atau ia tidak bermak¬ 
sud perbaikan itu untuk menjualkannya”. 

Kalau anda berkata: "Mu’amalah itu tidak akan sempurna, manakala wa¬ 
jib orang menyebutkan segala kekurangan dari barang yang dijual". 

L Dirawikan Ath-Thabrani dari Zaid bin Arqam. 
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Maka aku menjawab: "'Bukanlah demikian! Karena syarat saudagar itu, 
tidaklah membeli untuk dijual, melainkan yang baik yang disenangi untuk 
dirinya sendiri, jikalau ditahannya (tidak dijualnya). Kemudian, ia merasa 
puas pada penjualannya dengan keuntungan yang sedikit. Lalu diberkati 
oleh Allah baginya pada penjualannya. Dan ia tidak berhajat kepada 


penipuan. 

Dan sesungguhnya sukar yang demikian itu. Karena mereka tidak merasa 
puas dengan keuntungan yang sedikit. Dan tidak selamat yang banyak itu, 
kecuali dengan penipuan. 

Orang- yang membiasakan dirinya yang tersebut diatas itu, niscaya tidak 
akan menutup yang kekurangan. Kalau jatuh kedalam tangannya yang 
kekurangan, walaupun yang jarang terjadi, maka hendaklah 
disebutkannya dan hendaklah ia merasa puas dengan harganya itu. 

Ibnu Sirin menjual seekor kambing, lalu ia berkata kepada pembelinya: 
'’Aku jelaskan kepadamu kekurangan yang ada pada kambing itu, yaitu: 
terbalik kuku pada kakinya". 

Al-Hasan bin Shalih menjual budak wanita, lalu mengatakan kepada 
pembelinya: "Budak ini selama pada kami, pada suatu kali ia berdahak 
darah". 

Maka begitulah adanya jalan yang ditempuh oleh kaum Agama. Siapa 
yang tidak sanggup cara yang demikian, maka hendaklah meninggalkan 
mu'amalah! Atau menempatkan dirinya pada azab akhirat. 

Yang Ketiga: Bahwa tidak menyembunyikan sedikitpun tentang kadarnya. 
Yang demikian itu, adalah dengan kejujuran timbangan dan berhati-hati 
padanya dan pada sukatan. Maka seyogialah menyukat sebagaimana mes¬ 
tinya disukatkan. 

Allah Ta’ala berfirman: 




Y-r-l Cj; iiiJ' 




(Wailun lil-muthaffi-fiinai-Iadziina idzak-taluu 'alannaasi yastaufuuna wa 
idzza kaaluuhum au wazanuuhum yukhsiruun). 

Artinya: "Celaka untuk orang-orang yang mengecuh. Apabila mereka me¬ 
nyukat dari orang lain (untuk dirinya), dipenuhkannya (sukatan). Tetapi 
apabila mereka menyukat untuk orang lain atau menimbang untuk orang 
lain, dikuranginya". S. Al-Muthaffifin, ayat 1-2-3. 

Dan tidak akan terlepas dari ini, kecuali dengan melebihkan apabila mem¬ 
beri- dan mengurangkan apabila mengambil. Karena keadilan yang 
sebenarnya, amat sedikitlah tergambar kealam kenyataan. Dari itu, 
hendaklah keadilan itu dhahir dengan dhahirnya kelebihan dan kekurang¬ 
an. Maka orang yang meminta benar-benar akan haknya dengan sesem¬ 
purna mungkin, mungkin akan melampauinya. 
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Sebahagian mereka itu mengatakan: "Aku tidak akan membeli neraka 
daripada Allah dengan sebutir biji-bijian'*. Dari itu, apabila ia mengambil, 
maka dikuranginya setengah biji-bijian. Dan apabila ia memberi, maka 
ditambahinya sebutir biji-bijian, la mengatakan: "Nerakalah bagi orang 
yang menjual sorga dengan sebutir biji-bijian, dimana sorga itu, lebarnya 
langit dan bumi. Maka alangkah meruginya orang yang menjual yang baik 
dengan neraka!" 

Sesungguhnya bersangatan benar mereka menjaga diri dari yang tersebut 
tadi dan yang menyerupainya, adalah karena semuanya itu perbuatan za¬ 
lim, yang tidak mungkin berobat daripadanya. Karena ia tidak mengenal 
lagi pemilik-pemilik dari biji-bijian itu, untuk dapat dikumpulkannya dan 
diselesaikannya hak-hak mereka. 

Dan karena itulah, tatkala Rasulullah s.a.w. membeli sesuatu, lalu berka¬ 
ta kepada yang menimbang, tatkala menimbang menurut harganya: "Tim¬ 
banglah dan lebihkanlah timbangan itu!*' 

Fudlail melihat anaknya yang sedang membasuh dinar, yang akan dibe¬ 
lanjakannya. Dan anak itu menghilangkan kotoran yang ada pada dinar 
dan membersihkannya. Sehingga tidak bertambah timbangannya, disebab¬ 
kan yang demikian. Maka Fudhlail berkata: "Hai anakku! Perbuatanmu 
ini adalah lebih utama daripada dua kali hajji dan duapuluh kali ’umrah". 
Setengah salaf berkata: "Saya heran melihat saudagar dan penjual, bagai¬ 
mana ia terlepas. Ia menimbang dan bersumpah pada siang hari dan tidur 
pada malam hari". 

Nabi Sulaiman a.s. bersabda kepada puteranya: "Hai anakku! 
Sebagaimana masuknya biji-bijian diantara dua batu, maka begitu pulalah 
masuknya kesalahan diantara dua orang yang berjual-beli". 

Setengah orang-orang shalih telah melakukan shalat mait kepada seorang 
yang keperempuan-perempuanan. Lalu ada orang yang mengatakan 
kepadanya, bahwa orang itu fasiq. Maka orang shalih tadi diam. Kemudi¬ 
an diulangi lagi perkataan tersebut. Lalu beliau menjawab: "Seolah-olah 
engkau berkata kepadaku: "Adalah orang itu mempunyai dua timbangan. 
Dia memberi dengan satu timbangan dan dia mengambil dengan timbang¬ 
an yang lain". 

Beliau tunjukkan dengan itu, bahwa fasiq adalah kezaliman antara sese¬ 
orang dan Allah Ta’ala. Dan ini, adalah setengah dari kezaliman hamba. 
Toleransi dan pema’afan padanya, adalah lebih jauh. Dan tindakan keras 
mengenai urusan timbangan itu, adalah besar. Dan melepaskan diri dari 
padanya, berhasil dengan sebutir dan setengah butir biji-bijian. Dan pada 
qira-ah (bacaan) Abdullah bin Mas'ud r.a. pada firman Allah Ta’ala: 
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(Laa tathghau filmiizaani we aqiimul-wazna billisaani wa laa tukhsirul- 
mii-zaan). 

Artinya: "Supaya kamu jangan melanggar aturan berkenaan dengan nera¬ 
ca (al-mizan). Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah 
kamu mengurangi timbangan (al-mizan)" - artinya: jarum dari timbangan 
(lisanu’I-mizan). S. Ar-Rahman, ayat 8 dan 9. Karena kekurangan dan 
kelebihan itu, nyata dengan merengnya jarum neraca itu. 

Kesimpulannya, tiap-tiap orang yang menginsafi untuk dirinya sendiri, 
tidak untuk orang lain, walaupun dalam sepatah kata dan tidak menaruh 
keinsyafan seperti apa yang diinsyafkannya itu, maka termasuklah dia 
dalam firman Allah Ta'ala: 

Y-t 




(Wai-Iun-lil-muthaffifiinal-ladziina idzaktaaluu ‘alan-naasi yastaufuun). 
Artinya: "Celaka untuk orang-orang yang mengecuh. Apabila mereka me- 
nyukat dari orang lain (untuk dirinya), dipenuhkannya (sukatan)" - 
sampai beberapa ayat lagi. S. Al-Muthaf-fifin, ayat 1 dan 2. 

Pengharaman yang demikian itu pada sukatan, tidaklah karena dia itu su¬ 
katan. Tetapi karena ada suatu hal yang dimaksudkan. Yaitu: meninggal¬ 
kan keadilan dan keinsyafan akan arti keadilan. Maka dia itu zalim pada 
segala perbuatan yang dilakukannya. Maka yang mempunyai neraca itu 
berada dalam bahaya neraka. 

Tiap-tiap orang mukallaf (yang telah dewasa dan berpikiran sehat), adalah 
mempunyai neraca dalam segala perbuatan, perkataan dan segala gurisan 
hatinya. Maka nerakalah baginya, jika ia berpaling dari keadilan dan 
mereng dari kelurusan. 

Dan jikalau tidak sukarlah ini dan mustahilnya, niscaya tidaklah datang' 
firman Allah Ta’ala: 



(Wa in minkum illaa waariduhaa kaana ‘alaa rabbika hatman maqdliyyaa). 
Artinya: "Dan tiada seorangpun diantara kamu yang tiada masuk 
kedalamnya; itulah keputusan Tuhan yang tak dapat dihindarkan" - S. 
Maryam, ayat 71. 

Maka senantiasalah hamba itu tidak terpelihara (tidak ma’shum) dan ke- 
merengan dari kelurusan. Hanya derajat kemerengan itu berlebih-kurang 
secara besar-besaran. Maka karena itulah, berlebih-kurangnya masa 
manusia itu menetap dalam neraka sampai kepada masa kelepasan. Se¬ 
hingga setengah mereka tidak tinggal dalam neraka, melainkan sekedar 


52 



kafarat sumpah. Dan setengahnya tinggal beribu-ribu tahun. 

Maka marilah kita bermohon kepada Allah Ta’ala, kiranya mendekatkan 
kita kepada kelurusan dan keadilan. Sesungguhnya kesulitan diatas titian 
Ashshirathal-mustaqim, tanpa mereng padanya, adalah tak dapat diharap¬ 
kan. Karena titian itu, adalah lebih halus dari rambut dan lebih tajam dari 
pedang. Jikalau tidaklah pertolongan Allah, niscaya orang yang lurus pun 
tidak akan sanggup melewati jalan yang memanjang diatas titian neraka, 
yang sifatnya lebih halus dari rambut dan lebih tajam dari pedang itu. 
Dan menurut kadar kelurusan diatas Ash-shirathal-mustaqim itu, ringan¬ 
lah hamba pada hari kiamat diatas titian itu. 

Tiap-tiap orang yang mencampurkan makanan dengan tanah atau lainnya, 
kemudian disukarinya, maka adalah dia itu orang yang mengecuh (meni¬ 
pu) pada sukatan. Tiap-tiap penjual daging, yang menimbang bersama 
daging tulangnya, yang tidak berlaku kebiasaan seperti itu, maka dia itu 
adalah orang yang mengecuh pada timbangan. Dan qiaskanlah kepada 
yang tersebut ini, perumpamaan-perumpamaan yang lain, sehingga pada 
hasta yang dilakukan oleh penjual kain. Karena apabila ia membeli, lalu 
dilepaskannya kain pada waktu penghastaan. Dan tidak dipanjangkannya 
menurut semestinya. Dan apabila ia menjualkannya, lalu dipanjangkannya 
pada penghastaan, supaya menampak berlebih-kurang ukurannya. 

Maka semua itu, adalah termasuk pembohongan yang orangnya dibawa 
keneraka. 

Yang Keempat: 'bahwa berkata benar tentang harga barang dan tidak 
disembunyikannya sesuatu. 

Rasulullah s. a. w. melarang "tala^i’rrukban” dan melarang pula 
"an-najasy". 

Tala'qqrrrukban: yaitu, menghadapi rombongan yang datang kekota dan 
menerima barang yang dibawa mereka serta berdusta tentang harga 
barang dikota. Nabi s.a.w. bersabda: 


(Laa tata!aqqur-rukbaan). 

Artinya: "Janganlah kamu melakukan" talaY^i’rrukban" (1). 

Dan barangsiapa melakukan yang demikian, maka yang mempunyai 
barang itu, boleh ber-khiar (memilih antara meneruskan atau membatal¬ 
kan jual-beli), setelah ia datang dipasar. 

Pembelian itu sah. Akan tetapi kalau ternyata bohongnya, maka boleh si- 
penjual itu berkhiar. Dan kalau ia benar, maka tentang khiar itu, terdapat 
khilaf (perbedaan pendapat diantara para ulama). Karena timbul perten¬ 
tangan dari umumnya bunyi hadits diatas tadi, serta tak ada padanya peni- 

1. Dirawikan Muslim dari Abi Hurairah. 
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puan. 

Dan dilarang pula, orang kota menjual untuk orang kampung. Yaitu: 
orang itu datang kekota dengan membawa barang makanan, dengan mak¬ 
sud mau dijualnya dengan segera. Lalu berkata orang kota kepadanya: 
’Tinggalkaniah makanan itu padaku, sehingga aku dapat memahalkan 
harganya dan aku menunggu ketinggian harganya itu!” 

Cara ini diharamkan pada makanan. Dan mengenai barang-barang lain, 
terdapat khilaf diantara para ulama. Dan yang lebih terang kepada kebe¬ 
naran, diharamkan, karena umumnya larangan itu. Dan karena perbuatan 
yang tersebut, adalah melambatkan penjualan, untuk menyempitkan 
orang banyak pada umumnya, tanpa paedah, untuk mencari kelebihan 
yang menyempitkan. 

Rasulu'llah s.a.w. melarang ”an-najasy”, yaitu: datang kepada sipenjual, 
yang sedang berhadapan dengan orang yang ingin membeli barang itu. 
Dan meminta barang tersebut dengan harga yang lebih tinggi, sedang 
sebenarnya ia tidak bermaksud membelinya. Hanya ia bermaksud, meng¬ 
gerakkan keinginan sipembeli kepada barang itu. 

Cara ini, jika tak ada kesepakatan dengan sipenjual, adalah perbuatan 
haram dari yang melakukan an-najasy. Dan jual beli itu sah. Dan jika ada 
kesepakatan dengan sipenjual, maka tentang boleh khiar bagi sipembeli, 
terdapat khilaf diantara para ulama. 

Dan pendapat yang lebih utama, boleh sipembeli melakukan khiar. Kare¬ 
na terdapat penipuan dengan perbuatan, yang menyerupai dengan penipu¬ 
an pada mengikat susu lembu (supaya tidak diminum oleh anaknya, lalu 
timbul sangkaan bagi sipembeli bahwa binatang itu banyak susunya). Dan 
menyerupai pula dengan penipuan pada ”tala*qqFrrukban. 

Maka segala larangan tersebut menunjukkan, bahwa tidak diperbolehkan 
berbuat yang menimbulkan keragu-raguan kepada sipenjual dan sipembeli 
tentang harga barang diwaktu itu. Dan menyembunyikan sesuatu hal, di- 
mana kalau sipenjual atau sipembeli mengetahuinya, niscaya ia tidak akan 
mau melakukan jual-beli itu.* Maka perbuatan tersebut, termasuk penipu¬ 
an yang diharamkan, yang berlawanan dengan nasehat yang diwajibkan 
dalam jual-beli. 

Diceriterakan bahwa seorang dari tabiin berada di Basrah dan ia mempu¬ 
nyai seorang budak di Sus, yang berusaha menyediakan gula kepadanya. 
Lalu budak itu menulis surat kepada tabi’in tadi, yang menerangkan: 
Bahwa batang tebu telah diserang penyakit pada tahun ini. Dari itu, 
belilah gula!” 

TabFin itu menerangkan seterusnya. Lalu beliau membeli gula banyak- 
banyak. Tatkala sampai waktunya, maka beliau beruntung tigapuluh ribu. 
Lalu pulang kerumahnya. Maka beliau terpikir pada malamnya, seraya 
berkata: ”Aku telah beruntung tigapuluh ribu dan aku telah merugi akan 
nasehat kepada seorang lelaki muslim”. 
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Tatkala pagi hari, terus beliau datang kepada penjual gula itu dan menye¬ 
rahkan kepadanya uang yang tigapuluh ribu, seraya berkata "Diberkahi 
Allah kiranya engkau pada uang ini!" 

Maka bertanya penjual gula itu: "Dari manakah uang ini untukku?" 
Tabi’in itu menjawab: "Sesungguhnya aku telah menyembunyikan padamu 
akan hakikat keadaan yang sebenarnya. Adalah gula telah mahal pada 
Waktu itu!" 

Penjual gula itu menjawab: "Diberi rahmat kiranya oleh Allah akan 
kamu! Sesungguhnya telah engkau beritahukan sekarang kepadaku dan 
aku memandang baik uang ini untukmu!" 

Tabi’in itu meneruskan ceriteranya. Lalu beliau pulang dengan uang itu 
kerumahnya, berpikir dan semalam-malaman tidak tidur. Dan berkata: 
"Apakah kiranya, yang telah aku nasehatkan kepadanya? Mungkin ia 
malu kepadaku, maka ditinggalkannya uang itu untukku". 

Maka pagi-pagi benar, beliau datang lagi kepada penjual gula itu, seraya 
berkata: "Kiranya Allah mendatangkan sehat-wal’afiat kepadamu! Ambil¬ 
lah hartamu kepadamu! Yang begitu adalah lebih membaikkan bagi hati¬ 
ku’'. 

Maka penjual itu lalu mengambil dari tabi’in uang yang tigapuluh ribu itu. 
Maka hadits-hadits tadi tentang larangan-larangan dan ceritera-ceritera, 
menunjukkan kepada tidak menunggu kesempatan dan kelengahan dari 
yang mempunyai barang. Lalu tersembunyilah dari penjual akan mahalnya 
harga atau dari pembeli untuk menanya-nanyakan berbagai macam harga. 
Kalau diperbuat yang demikian, maka itu adalah zalim, meninggalkan 
keadilan dan kenasehatan bagi kaum muslimin. 

Manakala sipenjual itu menjual dengan beruntung, dimana ia berkata: 
"Aku jual dengan apa yang harus atasku atau dengan apa yang aku beli¬ 
kan 1 ’ maka haruslah ia bersikap benar. Kemudian harus ia menerangkan 
dengan apa yang terjadi sesudah ’aqad, tentang kerusakan atau 
kekurangan. Dan kalau ia membeli sampai kepada suatu waktu yang di¬ 
tangguhkan, niscaya wajiblah diterangkannya.. Dan kalau ia membeli 
dengan bertoleransi, dari teman atau anaknya, niscaya wajiblah disebut¬ 
kannya. Karena orang yang melakukan mu’amalah itu, berpegang kepada 
adat kebiasaan, pada penyelidikan, dimana ia tidak meninggalkan perha¬ 
tian untuk kepentingan dirinya sendiri. 

Apabila ia meninggalkan yang demikian, disebabkan sesuatu sabab maka 
haruslah diterangkan. Karena pegangan padanya, adalah kepada 
amanahnya. 
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BAB KEEMPAT: tentang ihsan pada mu’amahih. 

Sesungguhnya Allah Ta'ala menyuruh dengan keadilan dan berbuat ihsan 
segala-galanya. Keadilan itu adalah sebab kelepasan saja dan berlaku pada 
perniagaan seperti berlakunya modal. Dan ihsan (berbuat kebaikan), ada¬ 
lah sebab kemenangan dan memperoleh kebahagiaan. Dan berlaku pada 
perniagaan seperti berlakunya keuntungan. Dan tidak terhitung dari orang 
yang berakal pikiran, orang yang merasa puas pada mu‘amaiah dunia, 
dengan modalnya saja. Maka seperti itu pulalah pada mu’amalah akhirat. 
Tiada seyogialah bagi orang yang beragama, mencukupkan dengan keadil¬ 
an dan menjauhkan kezaliman saja dan meninggalkan segala pintu ihsan. 
Allah Ta'ala berfirman: 


(Wa ahsin kamaa ahsanallaahu ilaika). 

Artinya: "Dan buatlah kebaikan, sebagaimana Allah telah berbuat keba¬ 
ikan kepada engkau". S. Al-Oashash, ayat 77. Dan Allah Azza wa Jalla 
berfirman: 


Vl y. 

(Innallaaha ya'muru bikadli wai-ihsaan). 

Artinya: "Sesungguhnya Allah memerintahkan menjalankan keadilan dan 
berbuat kebaikan (ihsan)" S. An-Nahl, ayat 90. Dan Allah s.a.w. berfir¬ 
man: 


cr\ I 

^ * V 

(Inna rahmatallaahi qariibun minal-muhsiniin). 

Artinya: "Sesungguhnya ramat Allah itu dekat kepada orang-orang yang 
berbuat kebaikan (berbuat ihsan)". - S. Al-A’raf* ayat 56. 

Dan kami maksudkan dengan "ihsan", yaitu: perbuatan yang bermanfa’at 
kepada orang yang melakukan mu’amalah. Sedang perbuatan itu tidak 
menjadi kewajibannya. Tetapi sebagai perbuatan keutamaan daripadanya. 
Yang wajib itu masuk dalam bab keadilan dan meninggalkan kezaliman. 
Dan itu telah kami sebutkan dahulu. 

Derajat ihsan itu tercapai dengan salah satu dari enam perkara: 

1. Pada tipu-daya pada jual-beli (al-mughabanah).. Maka seyogialah tidak 
menipu temannya, dengan apa yang menurut kebiasaannya, dia tidak akan 
bertipu-daya dengan itu. Adapun pokok penipu-dayaan itu, diizinkan* 
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Karena berjual-beli adalah untuk memperoleh keuntungan dan keuntung¬ 
an itu tidak mungkin, kecuali dengan sesuatu tipu-daya. Tetapi hendak¬ 
lah dijaga berlebih kurang padanya. 

Kalau pembeli memberikan tambahan diatas keuntungan yang biasa, ada¬ 
kalanya karena bersangatan keinginannya atau bersangatan hajatnya seka¬ 
rang juga kepada barang itu. Maka seyogialah penjual tidak menolak 
menerimanya. Maka itu adalah termasuk ihsan. 

Manakala tak ada penipuan, niscaya tidaklah mengambil kelebihan itu 
dinamakan kezaliman. Dan sebahagian ulama beraliran, bahwa yang tipu- 
daya dengan melebihi dari sepertiga modal itu mengharuskan khiar (me¬ 
milih antara meneruskan aqad itu atau merombaknya). 

Kami tidak berpendapat demikian. Tetapi sebahagian ihsan itu, ialah 
mengurangkan tipu-daya itu. 

Menurut riwayat, bahwa pada Yunus bin ’Ubaid terdapat pakaian-pakaian 
yang berbagai macam harganya. Semacam, harga tiap-tiap sehelai daripa¬ 
danya empat ratus dan semacam harga tiap-tiap sehelai duaratus. Kemu¬ 
dian, Yunus pergi shalat dan ditinggalkannya ditoko anak saudaranya. 
Maka datanglah seorang Arab dusun dan meminta sehelai kain yang har¬ 
ganya empatratus, Lalu anak itu membentangkan kepada yang ingin mem¬ 
beli tadi, dari kain-kain yang berharga duaratus. Maka Arab dusun itupun 
menerima dengan baik dan menyetujuinya. Lalu membeli dan terus pergi, 
sedang kain itu pada tangannya. 

Ditengah jalan bertemu dengan Yunus dan beliau mengenal kainnya, sera¬ 
ya bertanya kepada Arab dusun itu: "Berapa saudara beli?" 

Arab dusun itu menjawab: Empat ratus!" 

Beliau menjawab: Tidak sampai melebihi dari duaratus. Mari kembali su¬ 
paya aku kembalikan yang lebih!" 

Arab dusun itu menjawab: "Kain ini sama dinegeri kami, dengan harga 
limaratus dan saya setuju dengan kain ini dengan harga sekian tadiT 
Lalu Junus berkata kepada orang Arab dusun itu: "Pergilah, karena nase- 
hat pada Agama itu, adalah lebih baik dari dunia dengan isinya!" 
Kemudian orang Arab itu kembali ketoko dan dikembalikan kepadanya 
uang yang duaratus dirham itu. Dan beliau bertengkar dengan anak sau¬ 
daranya tentang yang tadi itu dan beliau marahi seraya berkata: "Apakah 
kamu tidak malu, apakah kamu tidak takut kepada Allah, engkau 
mengambil keuntungan seperti harga itu dan engkau tinggalkan nasehat 
untuk kaum muslimin?" 

Anak itu menjawab: Demi Allah, tidak dia ambil kain itu, kecuali dia 
telah setuju!" 

Yunus menjawab: "Mengapakah tidak kamu rela untuk dia, dengan apa 
yang engkau rela untuk diripiu sendiri?" 

Dan itu, kalau ada padanya penyembunyian harga dan penipuan, maka itu 
termasuk dalam pintu kezaliman. Dan telah diterangkan dahulu. 

Dan pada hadits, tersebut: ’Tipu-daya orang yang melepaskan barangnya 
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itu, haram” (1). 

Adalah Zubair bin ’Uda berkata: "Aku mendapati delapan belas orang 
shahabat, tiada seorangpun dari mereka memandang ihsan, membeli 
daging dengan sedirham". Maka tipu-daya oleh orang-orang yang 
melepaskan barang-barangnya itu, adalah zalim. Kalau itu terjadi, tanpa 
penipuan maka termasuklah dalam bahagian meninggalkan ihsan. Dan 
sedikitlah sempurna ini, kecuali dengan ada semacam penipuan dan 
penyembunyian harga masa itu. 

Dan sesungguhnya yang semata-mata ihsan ialah apa yang dinukilkan dari 
As-Sirri As-Saqathi, bahwa beliau membeli satu sukatan buah lauz (ham¬ 
pir serupa dengan buah delima), dengan harga enampuluh dinar. Beliau 
menulis pada daftar hariannya, tiga dinar keuntungannya. 

Seakan-akan beliau telah berpendapat, untuk memperoleh keuntungan se¬ 
tengah dinar pada tiap-tiap sepuluh dinar pokoknya. 

Kemudian lauz itu sudah berharga sembilan puluh dinar. Maka datanglah 
perantara kepadanya, meminta lauz. Lalu beliau menjawab: "Ambillah!” 
"Berapa harganya?” tanya perantara (agen barang-barang). 

Beliau menjawab: "Enampuluh tiga dinar!” 

Maka agen itu menjawab dan dia termasuk orang yang shalih: "Harga 
lauz sekarang sudah sembilan puluh dinar”. 

As-Sirri menjawab: "Aku telah mengikatkan suatu ikatan, yang tidak 
akan aku lepaskan, bahwa tidak aku jualkan lauz itu, kecuali dengan 
enampuluh tiga dinar". 

Orang perantara itu menjawab: "Dan aku telah berjanji antara aku dan 
Allah Ta’ala tidak akan menipu seseorang muslim. Tidak akan aku ambil 
daripada engkau, kecuali dengan sembilanpuluh dinar”. 

Dan menurut riwayat itu, agen itu tak jadi membeli dari As-Sirri dan 
As-Sirri tak jadi menjual kepada agen itu. 

Maka inilah semata-mata ihsan dari kedua pihak. Sesungguhnya diserta¬ 
kan dengan pengetahuan itu akan hakikat keadaan yang sebenarnya. 
Diriwayatkan dari Muhammad bin Al-Munkadir, bahwa ia mempunyai 
beberapa potong kain panjang. Sebahagian dengan harga lima dan seba¬ 
hagian lagi dengan harga sepuluh. Maka oleh pesuruhnya dijualnya, waktu 
dia tidak ada, potongan yang harga lima, dengan harga sepuluh. 

Tatkala diketahuinya, maka selalulah dicarinya Arab dusun yang membeli 
barang itu sepanjang hari, sehingga berjumpa. Lalu beliau berkata kepada 
yang membeli: "Sesungguhnya pesuruhku sudah salah. Dijualnya kepada¬ 
mu, potongan yang harganya lima, dengan harga sepuluh. 

Pembeli itu menjawab: "Wahai Tuan! Aku telah setuju yang demikian!” 
Muhammad bin AI-Munkadir menjawab: "Meskipun kamu rela tetapi aku 
tidak rela untukmu, kecuali apa yang aku relakan untuk diriku sendiri. 
Maka pilihlah satu dari tiga perkara: adakalanya engkau ambil potongan 

1. Dirawikan Ath-Thabrani dari Abi Amamah dengan sanad dla'if. 
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yang harganya sepuluh dengan dirhammu Itu. Adakalanya kami kembali¬ 
kan kepadamu lima dirham. Dan adakalanya kamu kembalikan barang 
kami dan kamu ambil dirhammu kembali'". 

Maka sepembeli itu menjawab: "Berikanlah kepadaku lima dirham itu!" 
Lalu dikembalikan kepadanya lima dirham. Dan Arab dusun itu pergi, 
sambil bertanya dan berkata: "Siapakah syaikh yang tadi itu?" 

Lalu orang menjawab kepadanya: "Itulah Muhammad bin Al-Munkadir!" 
Maka Arab dusun itu menyahut: "Laailaaha i’lla’liaah. Itulah kiranya 
orang yang kita minta air didesa-desa apabila kita dimusim kamarau!" 
Itulah ihsan, tidak mau ia beruntung dalam sepuluh, kecuali setengah atau 
satu, menurut kebiasaan yang berlaku pada barang yang seperti itu pada 
tempat itu. Dan barangsiapa yang merasa puas dengan keuntungan yang 
sedikit, niscaya banyaklah mu’amalahnya. Dan memperoleh faedah dari 
berulang-ulangnya mu’amalah akan banyak keuntungan. Dan dengan itu 
zahirlah keberkatan. 

Adalah Ali r.a. berkeliling dipasar Kufah dengan tongkat pemukul 
ditangannya, seraya berkata: "Wahai para saudagar! Ambillah yang be¬ 
nar, niscaya kamu selamat! Janganlah kamu menolak keuntungan yang 
sedikit, maka kamu tidak akan memperoleh keuntungan yang banyak!" 
Ada orang yang menanyakan kepada Abdurrahman bin ’Auf: "Apakah 
sebabnya maka tuan menjadi kaya?" 

Abdurraman bin ’Auf menjawab: "Karena tiga perkara: "Tiada aku 
menolak keuntungan sekali-kali. Tiada orang yang meminta padaku 
hewan, lalu aku lambatkan menjualnya. Dan tidak aku menjual dengan 
tangguhan pembayaran". 

Dan ada yang mengatakan, bahwa Abdurrahman bin ’Auf, menjual seribu 
ekor untanya, dimana beliau tidak beruntung, kecuali tali pengikatnya. 
Lalu dijualnya tiap-tiap sehelai tali itu dengan sedirham. Maka ia berun¬ 
tung seribu dirham. Dan beruntunglah ia dari perbelanjaannya kepada 
unta itu untuk sehari seribu dirham itu. 

2. Pada menanggung tipu-daya pada jual-beli. Maka sipembeli, kalau 
membeli makanan dari orang yang lemah atau membeli sesuatu dari orang 
miskin maka tidak apalah ia menanggung tipu-daya itu dan memandang 
enteng. Dan adalah ia dengan yang demikian, telah berbuat ihsan dan 
termasuk pada sabda s.a.w,: "Diberi rahmat kiranya oleh Allah, akan 
orang yang memudahkan penjualan sebagai mudahnya pembelian". 

Adapun apabila ia membeli dari saudagar yang kaya, yang mencari keun¬ 
tungan melebihi dari keperluannya, maka menanggung tipu-daya dari 
pembelian itu, tidaklah terpuji. Bahkan itu adalah menyia-nyiakan harta, 
tanpa pahala dan pujian. Telah tersebut pada suatu hadits yang diriwayat¬ 
kan dari jalan keluarga Nabi s.a.w. (Ahlu’l-bait). yang maksudnya: 
”Orang yang kena tipu-daya pada pembelian, tidaklah terpuji dan mempe¬ 
roleh pahala". 
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Iyas bin Ma’awiah bin Qurrah - qadli negeri Basrah - seorang tabfin 
yang berpikiran cerdas, berkata: ’Tidaklah aku ini penipu* Dan penipu itu 
tidaklah akan menipu aku dan tidak akan menipu Ibnu Sirin. Tetapi akan 
menipu Al-Hassan dan akan menipu bapakku'’. Ya'ni: Ma'awiah bin 
Qarrah. Dan yang sempurna, ialah: pada tidak menipu dan tidak akan 
tertipu, sebagai mana disifatkan oleh setengah mereka, akan Umar r.a. 
dengan mengatakan: "Adalah ’Umar orang yang mulia, daripada untuk 
menipu dan lebih berakal, daripada untuk ditipu”. 

Al-Hasan dan AI-Husain dan lain-lainnya daripada para salaf pilihan, ada¬ 
lah amat menyelidiki tentang pembelian. Kemudian, mereka berikan 
bersama yang demikian, akan harta banyak. 

llalu ada orang yang menanyakan kepada sebahagian mereka: ”Engkau 
selidiki benar tentang pembelianmu kepada barang yang sedikit. Kemudi¬ 
an engkau berikan yang banyak dan tidak engkau perdulikan yang demi¬ 
kian?” 

Maka yang ditanyakan itu, menjawab: ”Bahwa yang memberi itu, membe¬ 
rikan kelebihannya dan orang yang tertipu itu, tertipu akalnya”. Setengah 
mereka berkata: "Sesungguhnya aku tipu akalku dan pemandanganku. 
Maka tidaklah mungkin yang menipu daripadanya. Apabila aku memberi 
niscaya aku memberi karena Allah. Dan tidak aku meminta lebih banyak 
daripada Allah akan sesuatu”. 

3. Pada penyempurnaan harga dan hutang-hutang yang lain. Dan ihsan 
padanya, sekali dengan ma’af-mema’afkan dan mengurangkan sebahagian 
daripadanya. Sekali dengan menangguhkan dan mengemudiankan. Dan 
sekali dengan memudahkan (tidak menyulitkan) pada meminta uang yang 
bagus. 

Semuanya itu disunatkan dan dianjurkan. Nabi s.a.w. bersabda: "Diberi 
rahmat kiranya oleh Allah akan orang, yang memudahkan penjualan, 
memudahkan pembelian, memudahkan pembayaran dan memudahkan 
meminta bayaran”. Maka hendaklah memperoleh do’a Rasulu'llah s.a.w. 
itu! 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: 
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(Ismah yusmah lak). 

Artinya: "Ma’afkanlah, niscaya kamu pun akan dima’afkan”. (1). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa menangguhkan orang yang sukar 
membayar hutang atau meninggalkan hutang itu untuknya, niscaya Allah 
akan menghitung amalannya dengan hisab (hitungan) yang mudah”. (2). 

1. Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas. 

. Perawi-pcrawinya orang yang dapat dipercayai. 

2 . Dirawikan Muslim dari Ka‘ab bin Amr, dengan bunyi lain, yang sama maksudnya. 


60 



Dan menurut bunyi yang lain: ” niscaya ia dinaungi oleh Allah dibawah 
naungan ’Aras Nya, pada hari, yang tak ada naungan, selain daripada 
naunganNya”. 

Rasulullah s. a.w, menyebutkan seorang laki-laki yang begitu boros ter¬ 
hadap kepada dirinya sendiri, dimana diperhitungkan amalannya 
(dihisab), maka tidak diperoleh baginya satu kebaikan pun. Lalu ditanya¬ 
kan kepadanya: ” Adakah kamu kerjakan kebajikan walaupun sekali?” 

Ia menjawab: ’Tidak! Kecuali aku ini, adalah seorang laki-laki yang mem- 
perhutangkan manusia lalu aku katakan kepada budak-budakku: 
"Bermaaf-maaflah kepada orang yang kaya dan tunggulah orang yang 
miskin!” Dan menurut bunyi yang lain: "Lewatkan yang miskin yang 
sukar membayar hutang!” Maka Allah Ta’ala berfirman: ”Kami lebih 
berhak dengan yang demikian daripada engkau. Maka Allah melewatkan 
dari padanya dan mengampunkan dosanya”. Dan Nabi s.a.w. bersabda: 
"Barangsiapa memperhutangkan uang sedinar dengan ditangguhkan 
kepada sesuatu waktu, maka baginya tiap-tiap hari itu menjadi sedekah, 
sampai kepada waktu pembayarannya. Apabila waktu itu telah datang- 
maka ditunggunya lagi sesudah itu, (karena orang itu belum sanggup juga) 
maka baginya tiap-tiap hari, menjadi sedekah seperti hutang itu”. 

Dan adalah sebahagian salaf, yang tidak menyukai orang yang berhutang 
padanya, membayar hutangnya, lantaran hadits tadi. Sehingga adalah ia 
seperti orang yang bersedekah dengan seluruhnya tiap-tiap hari. 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Aku melihat pada pintu sorga, tertulis sedekah, 
pahalanya sepuluh kali hutang, pahalanya delapanbelas kali”. Lalu ada 
yang mengatakan tentang pengertian hadits ini, yaitu: bahwa sedekah itu 
jatuh ketangan orang yang memerlukan dan yang tidak memerlukan. Dan 
kehinaan berhutang itu, tidak ditanggung, kecuali oleh orang yang memer¬ 
lukan. 

"Nabi s.a.w. melihat kepada seorang laki-laki yang selalu menghubungi 
seorang laki-laki lain dengan berhutang padanya. Lalu Nabi s.a.w. menun¬ 
jukkan kepada yang mempunyai uang hutang (yang memperhutangkan) 
itu dengan tangannya: "Letakkanlah setengah!” Lalu orang itu 
meletakkannya. Maka Nabi s.a.w. bersabda kepada yang berhutang. 
"Bangun, berikanlah kepadanya!” (1). 

Tiap-tiap orang yang menjualkan sesuatu dan meninggalkan harganya di- 
waktu itu dan tidak memberatkan memintanya, maka itu adalah searti 
dengan memperhutangkan. 

Diriwayatkan, bahwa Al-Hasan Al-Bashri menjual seekor keledai betina 
kepunyaannya dengan harga empatratus dirham. Maka tatkala telah 
datang waktu wajib pembayarannya, lalu sipembeli itu berkata kepada 
Al-Hasan: "Wahai Bapak Sa’id! Ma’afkanlah dulu!” 

Lalu menjawab Al-Hasan: "Aku telah ma’afkan daripadamu seratus”. 

L Dirawikan Al-Bkhari dari Muslim dari Ka'ab bin Malik. 
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Maka menjawab sipembeli: "Engkau telah berbuat ihsan, wahai Bapak 

Sa'idr 

Lalu Al-Hasan menyambung: "Aku berikan untukmu seratus lagi". 

Maka Al-Hasan menerima haknya duaratus dirham. Lalu orang itu berka¬ 
ta kepadanya: "Itu adalah setengah harga!" 

Al-Hasan menjawab: "Begitulah adanya ihsan itu. Kalau tidak demikian, 
maka ihsan itu, tidak ada". 

Pada suatu hadits, tersebut: "Ambillah hakmu dalam penjagaan dan 
pemeliharaan, sempurna atau tidak sempurna, niscaya dikirakan untukmu 
oleh Allah dengan kiraan yang mudah". (I). 

4. Pada pembayaran hutang. Dan setengah dari ihsan pada pembayaran 
hutang itu, ialah baik pembayarannya. Yaitu, dengan ia pergi kepada yang 
mempunyai hak (yang memperhutangkan). Dan tidak memberatkan yang 
mempunyai hak supaya pergi kepada yang berhutang, yang akan 
membayar hutangnya. Nabi s.a.w. bersabda: 



(Khairukum ahsanukum qadlaa-an). 

Artinya: "Yang terbaik dari kamu, ialah orang yang terbaik membayar 
hutangnya". (2), 

Manakala telah sanggup membayar hutang, maka hendaklah bersegera 
membayarnya, walaupun belum waktunya. Dan hendaklah menyerahkan 
yang terbaik dari apa yang disyaratkan kepadanya dan yang terbagus. Dan 
kalau belum sanggup, maka hendaklah berniat akan membayarnya, mana¬ 
kala telah sanggup nanti. Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa berhutang 
dengan sesuatu hutang dan berniat akan membayarnya, niscaya diwakil¬ 
kan oleh Allah beberapa malaikat yang akan memeliharanya dan mendo'a 
untuknya, sehingga ia membayar hutang itu nanti". (3). 

Dan adalah segolongan ulama salaf membuat hutang, tanpa ada keperlu¬ 
an, lantaran hadits tersebut. 

Dan manakala yang mempunyai hak (yang memperhutangkan) 
berkata-kata dengan perkataan yang kasar, maka hendaklah ditahannya 
dan dihadapinya dengan lemah-lembut, karena mengikut Rasulu'llah 

s. a.w.': "tatkala datang kepadanya yang memperhutangkannya, ketika te¬ 
lah sampai waktunya. Dan tidaklah Rasulu’llah s.a.w. dapat melunasinya. 
Lalu orang itu mengeluarkan kata-kata keras kepada RasuluMlah s.a.w. 
Maka bercita-cita para shahabatnya membalaskannya. Lalu Nabi s.a.w. 
bersabda: "Biarkanlah orang itu! Sesungghnya yang mempunyai hak, ber- 

t. Dirawikan Ibnu Majah dari Abu Huratrah. 

2. Dirawikan-Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

3. Dirawikan Ahmad dari Aisyah. 
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haklah berkata-kata” (1). 

Manakala telah berputar perkataan antara yang berhutang dengan yang 
memperhutangkan, maka yang ihsan, ialah kecondongan yang lebih 
banyak bagi golongan yang menengah kepada orang yang berhutang. 
Karena orang yang memperhutangkan, adalah memperhutangkan dari ke¬ 
kayaan yang ada padanya. Dan orang yang berhutang, adalah berhutang 
lantaran keperluan, 

Dan seperti itu pula, seyogialah ada pertolongan bagi sipembeli yang lebih 
banyak. Karena sipenjual itu, adalah tidak suka kepada barang, yang ia 
ingini melakukannya. Dan sipembeli itu berhajat kepada barang tersebut. 
Ini yang terbaik! Kecuali orang yang berhutang itu melampaui batasnya. 
Maka ketika itu, menolonginya, ialah mencegahkannya dari pada melam¬ 
paui batas serta menolong yang memperhutangkannya, karena Nabi s.a.w. 
bersabda: 'Tolonglah saudaramu, yang menganiaya atau yang teraniaya!” 
Lalu ada yang menanyakan: "Bagaimanakah kami menolong kalau dia itu 
yang menganiaya". 

Maka Nabi s.a.w. menjawab: "Engkau larang dia dari kezaliman, adalah 
pertolongan kepadanya". (2). 

5. Bahwa menerima kembali dari orang yang mengembalikan pembelian¬ 
nya. Karena tidaklah menyerahkan kembali* selain orang yang menyesal 
dan merasa keberatan dengan penjualan itu. Dan tiada seyogialah untuk 
memperoleh kerelaan bagi dirinya sendiri, lalu menjadi sebab kemelaratan 
bagi saudaranya. Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa menerima kembali 
pembelian dari orang yang menyesal dengan pembelian itu, niscaya diteri¬ 
ma kembali oleh Allah akan kesalahannya (diampunkan oleh Allah akan 
kesalahannya) pada hari kiamat" (3). 

Atau seperti apa yang semaksud dengan itu pada hadits yang lain. 

6. Bahwa ia bermaksud dalam melakukan mu’amalah dengan golongan 
orang-orang miskin, menangguhkan meminta pembayaran. Yaitu, pada 
waktu itu juga, ia bercita-cita tidak akan meminta bayar pada orang-orang 
miskin itu, kalau belum menampak kesanggupan mereka. Sesungguhnya 
pada orang-orang shalih dahulu, ada yang mempunyai dua buku kiraan. 
Yang satu, penjelasannya tidak diketahui. Hanya didalamnya nama-nama 
orang l.emah dan miskin yang tidak dikenal. Yang demikian ialah: bahwa 
ada orang miskin yang' melihat makanan atau buah-buahan, maka timbul 
keinginannya, lalu mengatakan: "Saya berhajat lima kati - umpamanya — 
dari barang ini dan tidak ada pada saya sekarang uang untuk harganya". 
Lalu orang shalih penjual itu, menjawab: "Ambillah dan bayarlah harga¬ 
nya nanti ketika ada kesanggupan!" 

Dan tidaklah itu terhitung sebahagian dari khiar (boleh memilih). Tetapi 

L Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 

3. Dirawikan Abu Dawud dan Al-Hakim dari Abu Hurairah. 
g. Dan katanya shahih, menurut ketentuan Muslim. 
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yang terhitung sebahagian dari khiar, ialah orang yang tidak tercantum 
namanya sekali-kali dalam buku dan tidak dijadikan itu sebagai hutang. 
Tetapi disini, ia mengatakan: "Ambillah, apa yang engkau kehendaki! Ka¬ 
lau sanggup, bayarlah sekarang! Dan kalau tidak, maka engkau halal me¬ 
makannya dan dalam keluasan waktu untuk membayarnya". 

Inilah jalan-jalan perniagaan, yang ditempuh orang-orang salaf dahulu. 
Dan jalan-jalan ini sudah terbenam. Dan yang menegakkannya, ialah 
orang yang menghidupkan sunnah ini! 

Kesimpulannya, perniagaan itu adalah perbantahan orang-orang. Dengan 
perniagaan, dapat diuji Agama dan wara’ dari seseorang. Dan karena 
itulah, bermadah seorang penyair: 

Janganlah tertipu engkau dari manusia, 
bajunya kumal berjahit-jahitan, 
sarungnya terangkat tinggi diatas tumit, 
dahinya menunjukkan bekas sujud yang mengupas, 

padanya dirham dan dinar. 

Maka. 

Perhatikanlah sesatnya 
atau wara’nya.! 

Karena itulah, ada yang mengatakan: "Apabila dipuji seseorang oleh te¬ 
tangganya dikampung, oleh teman sahabatnya dalam perjalanan dan oleh 
orang-orang yang melakukan mu’amalah dengan dia dipasar, maka 
janganlah'kamu syak wasangka lagi, tentang baiknya orang tersebut". 
Seorang saksi menjadi saksi pada Umar r,a., lalu beliau berkata: "Datang¬ 
kanlah kepadaku orang yang mengenal kamu!" 

Maka saksi itu membawa seorang laki-laki, lalu memuji saksi tersebut 
dengan pujian yang baik. Maka ’Umar r.a bertanya kepada orang itu: 
"Apakah engkau tetangganya yang terdekat yang mengenal masuk dan 
keluarnya?" 

Orang itu menjawab: "Tidak!" 

Umar r.a. bertanya lagi: "Apakah engkau temannya dalam perjalanan, 
yang membuktikan, dia itu berbudi pekerti mulia?" 

Orang itu menjawab: "Tidak!" 

Umar r.a. bertanya pula: "Apakah engkau telah melakukan mu’amalah 
dengan dia, dengan dinar dan dirham, yang dengan itu menerangkan bah¬ 
wa dia orang wara’?" 

Orang itu menjawab: "Tidak!" 

Lalu Umar r.a. menyambung: "Aku menyangka, engkau telah melihat dia 
mengerjakan shalat dalam masjid. Ia membaca Al-Quran dengan suara 
rendah. Ia merendahkan kepalanya sekali dan mengangkatkannya pada 
kali yangdain". 

Orang itu menjawab: "Ya!" 

Maka Umar r.a. berkata: "Pergilah, engkau belum mengenal orang ini!" 
Dan kepada orang itu, beliau berkata: "Pergilah, bawalah kepadaku orang 
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yang mengenal kamu!” 


BAB KELIMA: tentang kasih-sayang seorang saudagar kepada agamanya, 
pada sesuatu yang khusus dengan agama dan yang umum 
dengan akhirat. 

Tiada seyogialah bagi seorang saudagar, diumbang-ambingkan oleh kehi¬ 
dupannya, tanpa mengingati akhiratnya. Maka jadilah umurnya lenyap 
percuma dan perusahaannya merugi. Dan apa yang tidak diperolehnya 
dari keuntungan diakhirat, tidak dapat disempurnakan oleh apa yang dica¬ 
painya didunia. Maka adalah dia termasuk orang yang membeli kehidupan 
dunia dengan melepaskan akhirat. 

Tetapi, orang yang berakal, seyogialah menaruh kasih-sayang kepada diri¬ 
nya sendiri. Dan ke-kasih-sayangan kepada diri sendiri itu, ialah dengan 
memelihara modalnya. Dan modalnya itu, ialah agama dan perniagaannya 
pada agama. 

Berkata setengah salaf: "Barang yang lebih utama bagi seorang yang ber¬ 
akah ialah yang lebih diperlukannya kepada barang itu pada masa yang 
cepat. Dan yang lebih diperlukan pada masa yang cepat, ialah yang lebih 
terpuji akibatnya pada masa lambat yang akan datang (masa akhirat)”. 
Berkata Ma’az bin Jabal r.a. dalam wasiatnya: "Sesungguhnya tak boleh 
tidak bagimu mempunyai bahagian didunia. Dan engkau lebih berhajat 
lagi kepada bahagianmu diakhirat. Maka mulailah dengan bahagianmu 
dari akhirat, lalu ambilkanlah! Sesungguhnya engkau akan melalui diatas 
bahagianmu dari dunia, maka hendaklah engkau mengaturkannya! Allah 
Ta’ala berfirman: 




(Wa laa tansa nashiibaka minad-dun-ya). 

Artinya: "Dan janganlah engkau lupakan bahagian engkau didunia ini!" 
- S. AlOashash, ayat 77. Artinya: "Janganlah engkau lupakan dalam 
dunia ini, akan bahagianmu dari dunia itu untuk akhirat. Karena dunia 
adalah tempat menanam (kebun) bagi akhirat. Dan dalam dunialah diusa¬ 
hakan segala kebaikan. 

Sesungguhnya akan sempurna kasih-sayang seorang saudagar kepada aga- 
inanya, dengan menjaga tujuh perkara: 

1. Baik niat dan aqidah pada permulaan peniagaan. Maka hendaklah 
^berniat dengan perniagaan itu untuk menjaga diri daripada meminta-min- 
£a. Dan mencegah daripada mengharap kepada orang lain karena merasa 
fcukup dengan yang halal, tanpa dari orang lain. Dan dapat memperoleh 
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pertolongan dengan apa yang diusahakan sendiri untuk agama dan menu¬ 
naikan kebutuhan kaum keluarga. Supaya ia termasuk kedalam jumlah 
orang-orang mujahidin. Dan hendaklah berniat untuk nasehat bagi kaum 
muslimin! Dan bahwa mencintai orang lain, akan apa yang ia cintai untuk 
dirinya sendiri. Dan hendaklah berniat mengikuti jalan adil dan ihsan pa¬ 
da muamalahnya, sebagaimana yang telah kami sebutkan dahulu. Dan 
hendaklah berniat menyuruh yang maVuf dan melarang yang munkar, 
pada tiap-tiap apa yang dilihatnya dipasar! 

Maka apabila ia letakkan dalam jantung hati, aqidah-aqidah dan niat-niat 
ini, niscaya adalah ia orang yang bekerja pada jalan akhirat. Maka jika ia 
memperoleh faedah akan harta, niscaya ia memperoleh kelebihan. Dan 
kalau ia merugi didunia, niscaya ia beruntung diakhirat. 

2. Bahwa tujuannya dalam berusaha atau berniaga itu adalah menegakkan 
salah satu daripada fardhu-kifayah, Sesungguhnya perusahaan dan pernia¬ 
gaan jikalau ditinggalkan, niscaya batallah kehidupan dan binasalah keba¬ 
nyakan makhluq. Maka teraturnya urusan semua, adalah dengan tolong- 
menolong semua. Dan menanggung masing-masing golongan dengan pe¬ 
kerjaannya. Dan jikalau semua orang menghadapi suatu perusahaan, nis¬ 
caya menganggurlah segala perusahaan yang lain dan binasalah semua. 

Dan kepada inilah, dibawa oleh setengah manusia akan sabda Nabi s.a.w.: 

(Ikhtilaafu ummatii rahmah) 

Artinya: "Perbedaan umatku, adalah menjadi rahmat". Artinya: 
perbedaan cita-cita mereka dalam perusahaan dan pekerjaan. Dan sebaha¬ 
gian dari perusahaan itu, ada yang penting dan sebahagian daripadanya, 
ada yang tidak diperlukan. Karena kembalinya untuk mencari keni’matan 
dan perhiasan dunia. 

Maka bekerjalah pada perusahaan yang penting, supaya dalam mengerja¬ 
kannya itu memperoleh kecukupan, tanpa meminta bantuan orang musli¬ 
min lainnya dan yang penting pada agama. Dan hendaklah menjauhkan 
perusahaan membuat ukiran, bertukang emas dan perak dan membangun 
gedung-gedung dengan batu-batu merah dan segala apa yang menjadi hi¬ 
asan dunia. Semua itu tidak disukai oleh orang-orang agama. Adapun 
segala perbuatan permainan dan alat-alat yang haram memakainya, maka 
menjauhkan yang demikian itu, termasuk segi meninggalkan kezaliman. 
Dan termasuk dari jumlah yang demikian, ialah: dijahit oleh tukang jahit 
pakaian luar (qaba*) dari sutera bagi laki-laki, dituang oleh tukang emas 
kenderaan emas atau cicin emas bagi laki-laki 

Maka semua itu, termasuk perbuatan ma’siat. Dan ongkos yang dipungut 
padanya, adalah haram. Dan karena itulah, kita wajibkan zakat padanya 
dan walaupun kita tidak mewajibkan zakat pada pakaian. Karena apabila 
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dimaksudkan pakaian itu untuk laki-laki, maka diharamkan. Dan adanya 
disediakan untuk kaum wanita, tidak akan menghubungkan dengan pakai¬ 
an yang mubah, selama tidak dimaksudkan yang demikian, dengan 
pakaian itu. Maka hukumnya dihasilkan dari maksud. Dan kami telah 
menyebutkan dahulu, bahwa menjual makanan dan kain kafan, adalah 
makruh. Karena penjualan itu mengharuskan menunggu orang mati dan 
memerlukan kepada mahal harganya. Dan dimakruhkan menjadi tukang 
daging, karena padanya kekesatan hati. Dan dimakruhkan menjadi tukang 
bekam atau tukang sapu, karena padanya berlumur dengan najis. Dan 
begitu pula menjadi tukang penyamak kulit dan perbuatan-perbuatan lain 
yang searti dengan itu. 

Ibnu Sirin memandang makruh pekerjaan saudagar perantara (menjadi 
agen barang-barang). Dan Oatadah memandang makruh upah bagi agen 
barang itu. Mungkin sebabnya, karena sedikit kemungkinan terlepasnya 
agen itu daripada membohong dan berlebih-lebihan memuji barang yang 
diageninya, untuk melakukannya. Dan karena pekerjaan dari agen itu 
tidak dapat ditentukan. Kadang-kadang sedikit dan kadang-kadang ba¬ 
nyak. Dan tidak dipandang pada jumlah ongkosnya kepada pekerjaan, 
tetapi kepada jumlah harga kain. 

Dan ini, adalah kebiasaan dan suatu kezaliman. Tetapi seyogialah diper¬ 
hatikan kepada keadaan kepayahan tenaga yang dipergunakan. 

Dan para ulama itu memandang makruh membeli hewan untuk dipernia- 
gakan. Karena sipembeli tidak suka akan taqdir Allah padanya, yaitu: ma¬ 
ti yang akan menimpa terjadinya dan bukan mustahil, pada hewan itu. 
Dan ada yang mengatakan: ”BiYl-hayawan wa’sytari'lmawatanr Arti¬ 
nya: "Juallah yang hidup dan belilah yang mati!” 

Mereka memandang makruh berusaha dalam bidang tukar-menukar uang. 
Karena amat sukar menjaga dari riba yang halus-halus. Dan karena tukar- 
menukar uang itu meminta kepada memperhatikan sifat yang halus-halus, 
pada apa yang tidak dimaksudkan bendanya. Dan yang dimaksudkan, ia¬ 
lah lakunya. Dan amat sedikitlah bagi shairafi (orang yang kerjanya tu¬ 
kar-menukar uang, ya’ni: menukar uang emas dengan uang perak atau 
uang dari satu negeri dengan uang dari negeri yang lain) itu, memperoleh 
keuntungan. Kecuali dengan berpegang kepada kebodohan orang yang di¬ 
lakukan mu'amalah, tentang keadaan yang halus-halus dari keuangan itu. 
Maka amat sedikitlah shairafi memperoleh keselamatan dari yang demiki¬ 
an, walaupun ia berhati-hati benar. 

Dan dimakruhkan bagi shairafi dan lainnya, menghancurkan uang yang 
sah dan uang-uang dinar, kecuali ketika ragu tentang bagusnya atau ketika 
darurat. 

Berkata Ahmad bin Hanbal r.a.: "Telah datang larangan dari Rasulu’llah 
s.a.w. dan para shahabatnya, tentang menghancurkan uang yang sah dan 
saya memandang makruh menghancurkan itu". Dan seterusnya Ahmad 
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bin Hanhal r.a. berkata: "Shairafi itu membeli dengan dinar akan dirham, 
kemudian membeli dengan dirham akan emas, lalu dihancurkannya”. 

Para ulama memandang sunat berjualan kain. Sa'id bin Al-Musayyab ber 
kata: 'Tiadalah perniagaan yang lebih aku sukai, dari berjualan kain, se¬ 
lama tak ada padanya sumpah-menyumpah". Dan diriwayatkan pada ha- 
dits: "Sebaik-baik perniagaan kamu, ialah kain dan sebaik-baik perusaha¬ 
an kamu, ialah melobangi dan menjahit kulit”. Dan pada hadits lain terse¬ 
but: "Jikalau berniagaiah ahli sorga, niscaya mereka berniaga kain. Dan 
jikalau berniagaiah ahli mereka, niscaya mereka berniaga tukar-menukar 
uang”. 

Dan kebanyakan pekerjaan orang-orang pilihan dari salaf, adalah sepuluh 
macam: menjahit kulit, berniaga, membawa barang, menjahit, membuat 
alas baki, mencelup kain, membuat sepatu, bertukang besi, bertenun kain, 
berusaha berburu binatang darat dan menangkap ikan dilaut dan membuat 
kertas. Dan mengenai membuat kertas, berkata Abdulwahhab Al-Warraq; 
"Bertanya kepadaku Ahmad bin Hanbal: "Apakah usahamu?” Aku men¬ 
jawab: "AI-wiraqah (membuat dan menjual kertas)”. 

Lalu Ahmad bi Hanbal menyambung: "Usaha yang baik. Kalau aku be¬ 
kerja pekerjaan tangan, niscaya aku berusaha seperti perusahaanmu". 
Kemudian Ahmad bin Hanbal berkata kepadaku: "Janganlah engkau me¬ 
nulis, melainkan ditengah dan tingglkanlah pinggir-pinggirnya dan kulit 
dari tiap-tiap bahagian (juzu') dari buku yang ditulis!" 

Empat golongan d^ri para tukang, tertanda pada orang banyak dengan 
kelemahan pikiran: tukang tenun, tukang jual kapas pemintal benang bulu 
dan guru-guru. Mungkin sebabnya, karena yang terbanyak mereka berga¬ 
ul, ialah dengan kaum wanita dan anak-anak. Dan bergaul dengan orang- 
orang yang lemah akal pikiran, adalah melemahkan pikiran, sebagaimana 
bergaul dengan orang-orang yang berakal pikiran, maka menambahkan 
akal pikiran. 

Diriwayatkan dari Mujahid, bahwa Maryam a.s. melalui tempat orang 
bertenun kain waktu mencari Isa a.s. Maka Maryam menanyakan jalan, 
lalu mereka menunjukkan yang bukan jalan. Lalu Maryam a.s. berdo'a: 
"Wahai Allah Tuhanku! Cabutkarilah keberkatan dari usaha mereka dan 
umat mereka itu miskin-miskin dan hina pada mata manusia!" 

Maka diperkenankanlah do'a Maryam a.s. itu. 

Ulama salaf memandang makruh mengambil upah atas tiap-tiap sesuatu 
perbuatan dari bagian ibadah dan fardlu-kifayah, seperti memandikan 
mait dan menguburkannya. Dan begitu pula adzan dan shalat tarawih, 
walaupun dipandang menurut hukum, sah mengambil upah daripadanya. 
Dan begitu pula mengajarkan AI-Qur-an dan ilmu agama. 

Maka itu semuanya, adalah amal, yang haknya diperniagakan untuk akhi¬ 
rat. Dan mengambil upah padanya, adalah menggantikan dengan dunia, 
meninggalkan akhirat. Dan tidaklah disunatkan yang demikian. 

3. Bahwa tidak dicegah oleh pasar dunia dari pasar akhirat. Dan pasar 
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akhirat itu, ialah masjid. Allah Ta'ala berfirman: 



(Rijaalun laa tulhiihim tijaaratun wa laa bai*un‘an dzikrillaah,wa iqaa- 
mish-shalaah, wa iitaa-izzakaah). 

Artinya: "Beberapa orang laki-laki yang tidak lalai oleh karena pernia- 
gaan dan jual beli dari mengingati Allah, mengerjakan shaiat dan mem¬ 
bayar zakat". - S. An-Nur, ayat 37. Dan Allah Ta'aia berfirman: 





(Fiibuyuutin adzinallaahu an turfa‘a wa yudzkara fiihasmuhu). 

Artinya: "Didalam rumah, yang diizinkan Allah untuk meninggikan dan 
menyebutkan namaNya padanya". - S. An-Nur, ayat 36. 

Maka seyogialah dijadikan permulaan siang sampai kepada waktu masuk 
pasar, untuk akhiratnya, la mengharuskan kemasjid dan rajin mengerja¬ 
kan segala wirid. Adalah Umar r.a. berkata kepada para saudagar: "Jadi¬ 
kanlah permulaan siangmu bagi akhiratmu dan sesudahnya itu bagi dunia¬ 
mu!" 

Adalah orang-orang shalih terdahulu menjadikan permulaan siang dan 
penghabisannya untuk akhirat dan pertengahannya untuk perniagaan. Dan 
tidaklah yang menjual harisah (makanan yang terbuat dari biji-bijian yang 
tertumbuk dan daging) dan kepala-kepala kambing pada pagi hari, selain 
dari anak-anak dan orang dzimmi (orang yang tidak Islam, dibawah na¬ 
ungan pemerintahan Islam). Karena orang-orang shalih itu berada dimas- 
jid semuanya. 

Dan pada hadits, tersebut: "Sesungguhnya malaikat apabila menaikkan 
lembaran amal hamba dan pada lembaran itu pada permulaan siang dan 
pada penghabisannya dzikir kepada Allah dan kebajikan, niscaya ditutup 
oleh Allah daripadanya diantara kedua waktu tadi, dari segala amal per¬ 
buatan jahat". (1). 

Dan pada hadits, tersebut: "Berjumpalah malaikat malam dan siang keti¬ 
ka terbit fajar dan ketika shaiat \Ashar, maka Allah Ta'aia berfirman dan 
Ia Mahatahu tentang mereka: "Bagaimanakah kamu meninggalkan ham- 
ba-hambaKu?" 

Para malaikat itu menjawab: "Kami tinggalkan mereka, dimana mereka 
itfl sedang mengerjakan shaiat dan kami datang kepada mereka dan mere- 
Vapun sedang mengerjakan shaiat". 

Maka Allah s.w.t. berfirman: "Aku naik saksi kepada kamu semua, bah- 


1. Dirawikan Abu Yula dari Anas dengan sanad dla'if. 
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wa Aku telah mengampunkan segala dosa mereka". (1). 

Kemudian, manakala telah mendengar adzan pada tengah hari untuk 
Dhuhur dan ’Ashar, maka seyogialah tidak menambahkan pekerjaan dan 
terkejut ditempatnya. Dan hendaklah meninggalkan segala pekerjaan yang 
sedang dikerjakan. Maka apa yartg tertinggal dari keutamaan takbir perta¬ 
ma bersama imam pada permulaan waktu, tidak akan sama oleh dunia 
dengan isinya. Dan manakala tidak menghadiri shalat jama'ah, niscaya te¬ 
lah berbuat ma'siat, menurut setengah ulama. 

Adalah ulama salaf bersegera ketika mendengar adzan. Dan meninggal¬ 
kan toko-toko untuk anak-anak dan orang-orang dzimmi. Dan mereka 
mengeluarkan ongkos beberapa dirham untuk penjagaan toko pada waktu 
shalat. Sehingga yang demikian itu, menjadi penghidupan bagi orang-o¬ 
rang yang menjaga. Dan ada penafsiran firman Allah Ta'ala: "Tidak dila¬ 
laikan mereka oleh perniagaan dan jual beli daripada mengingati Allah” 
— S. An-Nur, ayat 37, bahwa adalah mereka itu tukang besi dan tukang 
melobangi dan menjahit kulit. Maka adalah seorang dari mereka, apabila 
mengangkat palu atau melobangi kulit yang hendak dilobangi, lalu mende¬ 
ngar adzan, niscaya ia tidak akan mengeluarkan kulit itu dari alat pelo- 
bang dan tidak akan menjatuhkan palu keatas besi. Dan terus melempar¬ 
kannya dan tegak berdiri kepada shalat, 

4. Bahwa tidak mencukupkan kepada itu saja, tetapi membiasakan berdzi- 
kir kepada Allah s.w.t. ditoko dan mengerjakan tahlil dan tasbih. Maka 
berdzikir kepada Allah ditoko, diantara orang-orang yang melupakannya, 
adalah lebih afdlal. Nabi s.a.w. bersabda: "Orang yang berdzikir kepada 
Allah dalam golongan orang-orang yang melupakannya, adalah seperti 
orang yang berperang dibelakang orang-orang yang lari dan seperti orang 
yang hidup diantara orang-orang yang mati' 1 2 . Dan pada kata-kata yang 
lain: "seperti pohon kayu yang hijau diantara yang kering". Nabi s.a.w. 
bersabda: "Barangsiapa masuk kepasar, lalu membaca: "La ilaha ttlallah, 
wahdahu la syarika lah, lahu'l mulku wa lahu’l-hamdu yuhyi wa yumitu wa 
hua hayyun la yamutu bi yadihil-khairu wa hua'aia kulli syai-in qadir" 
(2 ) t niscaya ditulis Allah baginya beribu-ribu kebajikan". 

Adalah Ibnu Umar, Salim bin Abdullah, Muhammad bin Wasi' dan bebe¬ 
rapa orang yang lain, masuk kepasar, dengan tujuan untuk memperoleh 
keutamaan dzikir tadi, Al-Hasan berkata: "Orang yang berdzikir kepada 
Allah dipasar, akan datang kepadanya pada hari kiamat, cahaya seperti 
cahaya bulan dan tanda seperti tanda matahari. 

Dan barangsiapa meminta ampun kepada Allah dipasar, niscaya diampun¬ 
kan oleh Allah baginya, menurut bilangan penduduk pasar itu". 

Adalah Umar r.a. apabila masuk kepasar, lalu membaca: "Wahai Allah 
Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan Engkau dari kekufuran 


1, Dirawikan Al-Bu k ha n dan Muslim dari Abu Hurairah. 

2. Artinya:.. 
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dan kefasiqan dan dari kejahatan apa yang dilingkungi oleh pasar. Wahai 
Aliah Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan Engkau daripada 
sumpah yang zalim dan dari ikatan penjual-belian yang merugi”. 

Abu Ja far Al-Farghani berkata; ”Pada suatu hari kami berada disisi Al 
Junaid. Maka berlakulah dzikir dari orang-orang yang duduk dalam mas¬ 
jid, Mereka itu menyerupakan dirinya dengan kaum shufi. Dan menying¬ 
katkan sekedar yang wajib diatas mereka dari hak duduk dimasjid dan 
mereka membusukkan orang-orang yang masuk kepasan Lalu Al-Junaid 
berkata: "Berapa banyak orang yang dipasar, hukumnya ia memasuki 
masjid dan mengambil telinga setengah orang yang ada didalam masjid, 
lalu mengeluarkannya dan menduduki tempatnya. Dan sesungguhnya aku 
mengenal orang yang masuk kepasar dan wiridnya tiap-tiap hari tigaratus 
raka'at dan tigapuluh ribu tasbih”. 

Abu Ja'far menyambung seterusnya: ”LaIu terdahululah kepada sangkaan- 
ku, bahwa yang beliau kehendaki, ialah dirinya sendiri”. 

Maka begitulah kiranya, perniagaan orang yang berniaga untuk mencari 
yang mencukupkan. Bukan untuk bersenang-senang didunia. Maka se¬ 
sungguhnya orang yang mencari dunia untuk memperoleh pertolongan 
dengan dunia itu, kepada akhirat, maka bagaimanakah ia meninggalkan 
keuntungan akhirat? Pasar, masjid dan rumah, baginya sama hukumnya. 
Dan sesungguhnya kelepasan itu adalah dengan taqwa. 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Ittaqillaahaa haitsu kunta). 

Artinya: ”BertaqwaIah kepada Allah, dimana saja kamu berada!’ 1 (1). 
Tugas taqwa tidaklah terputus dari orang-orang yang menjuruskan hidup¬ 
nya bagi agama, betapapun bertukarnya keadaan. Dan dengan taqwalah 
adanya kehidupan dan penghidupan mereka. Karena padanya mereka 
melihat perniagaan dan keuntungan. Ada ulama yang mengatakan: 
”Barangsiapa mencintai akhirat, niscaya hiduplah ia dan barangsiapa 
mencintai dunia, niscaya bodohlah dia. Orang yang dungu, maka berpagi 
dan bersorelah ia dalam kejatuhan. Dan orang yang berakal, adalah 
menyelidiki tentang kekurangan diri. 

5. Bahwa tidaklah ia terlalu loba kepasar dan kepada perniagaan. Yang 
demikian, adalah dia itu orang yang pertama masuk dan orang yang peng¬ 
habisan keluar. Dia pergi menyeberang lautan untuk perniagaan. 

Keduanya itu, adalah makruh. Ada ulama yang mengatakan: "Sesungguh- 
nya orang yang menyeberang lautan, telah menghabiskan tenaganya pada 
mencari rezeki. Dan pada hadits tersebut: "Janganlah lautan itu disebe¬ 
rangi, kecuali untuk hajji atau ’umrah atau perang". 

L Dirawikan At-Ttmiidzi dari Abu Dzar dan dipandangnya, hadits shahih. 
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Abdullah bin Amr bin AI-'Ash r.a. berkata: 'Janganlah engkau orang 
yang pertama masuk kepasar dan orang yang penghabisan dari pasar! 
Karena dipasar itu, setan bertelur dan beranak". 

Diriwayatkan dari Ma'az bin Jabal dan Abdullah bin 'Umar: "Bahwa Iblis 
berkata kepada anaknya Zalanbur: "Pergilah dengan segala pasukanmu, 
datangilah orang-orang yang mempunyai toko! Hiasilah bagi mereka kebo¬ 
hongan, kesumpahan, penipuan, pendayaan dan pengkhianatan! Dan ada¬ 
lah engkau bersama orang yang permulaan masuk dan yang penghabisan 
keluar dari pasar itu!" Dan pada hadits, tersebut: "Sejahat-jahat tempat, 
adalah pasar dan sejahat-jahat penduduknya, ialah yang permulaan masuk 
dari mereka dan yang penghabisan keluar". 

Dan untuk kesempurnaan penjagaan diri daripadanya, ialah memperhati¬ 
kan akan waktu kecukupan saja. Apabila waktu kecukupan itu telah ber¬ 
hasil, maka tinggalkan pasar itu dan pergilah bekerja dengan perniagaan 
akhirat. 

Begitulah adanya orang-orang shalih terdahulu. Ada diantara mereka, 
apabila telah memperoleh, keuntungan satu daniq (seperenam dirham), 
lalu pergi, karena telah merasa cukup dengan demikian. Adalah Hammad 
bin Salmah menjual sutera dalam tas pada tangannya. Apabila ia telah 
beruntung seberat timbangan empat biji syair (seperdelapan dinar), maka 
ia mengangkat tasnya dan pergi. 

Ibrahim bin Basysyar berkata: "Aku mengatakan kepada Ibrahim bin 
Adham r.a. bahwa aku lewatkan hari ini dengan bekerja pada tanah". 
Lalu Ibrahim menjawab: "Hai Ibnu Basysyar! Sesungguhnya engkau itu 
mencari dan yang dicari. Engkau dicari oleh orang yang tidak engkau 
hilangkan dia dari ingatan engkau. Dan engkau mencari sesuatu yang te¬ 
lah engkau menganggap puas kepadanya. Apakah tidak engkau melihat 
orang loba yang tidak memperoleh apa-apa dan orang lemah yang menda¬ 
pat rezeki?" 

Maka aku menjawab: "Sesungguhnya aku mempunyai satu daniq pada tu¬ 
kang sayur". 

Lalu beliau berkata: "Aku amat merasa bangga dengan engkau. Engkau 
mempunyai satu daniq dan engkau mencari amal!" 

Dan ada dalam golongan mereka, orang yang pergi meninggalkan pasar 
sesudah Dhuhur. Dan sebagian dari mereka, sesudah 'Ashar. Dan sebagi¬ 
an dari mereka, ada yang tidak bekerja dalam seminggu, kecuali sehari 
atau dua hari. Dan mereka merasa cukup dengan yang demikian. 

6. Bahwa tidak menyingkatkan sekedar menjauhkan yang haram saja, 
tetapi menjaga diri dari segala tempat syubhat dan tempat-tempat yang 
menimbulkan sangkaan keraguan. Dan tidak memandang kepada fatwa- 
fatwa* tetapi mintalah fatwa kepada hati sendiri! Maka apabila ia menda¬ 
pati dalam hatinya itu penyakit, niscaya ia jauhkan. Dan apabila dibawa 
kepadanya suatu barang, yang meragukannya tentang keadaan barang itu, 
niscaya ditanyakannya, sehingga dikenalnya. Kalau tidak, niscaya ia akan 
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Snakan syuonat. 

"Sesungguhnya telah dibawa orang kepada Rasulu'llah s.a.w. susu. Lalu 
beliau bertanya: "Dari manakah engkau memperoleh susu ini?" 

Shahabat itu menjawab: "Dari kambing!" 

Maka Nabi s.a.w. bertanya lagi: "Dari manakah kamu memperoleh kam¬ 
bing itu?" 

Lalu shahabat itu menjawab lagi: "Dan tempat anu!" 

Barulah Nabi s.a.w. meminumnya, kemudian bersabda: "Sesungguhnya 
kami, para nabi, kami disuruh untuk tidak memakan, kecuali yang baik 
dan tidak berbuat, kecuali yang baik". (1). 

Dan beliau menyambung: "Sesungguhnya Allah Ta'ala menyuruh orang- 
orang mamin, dengan apa yang disuruhNya rasul-rasul". Lalu Nabi s.a.w. 
membacakan ayat,: 




(Yaa ayyuhalladziina aamanuu kuluu min thayyibaati maa razaqnaakum). 
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman! Makanlah rezeki yang Kami be¬ 
rikan kepadamu yang baik!" - S. Al-Baqarah, ayat 172. 

Maka Nabi s.a.w. menanyakan tentang asal sesuatu dan asal dari asal itu 
dan beliau tidak lebihkan dari itu. Karena dibalik yang demikian, adalah 
sulit memeriksakannya. Dan akan kami terangkan nanti pada "Kitab 
Halal dan Haram" tempat wajibnya pertanyaan ini. Karena Nabi s.a.w. 
tidaklah menanyakan tentang semua yang dibawakan kepadanya. (2). 
Sesungguhnya yang wajib, ialah saudagar itu memperhatikan akan orang 
yang melakukan mu'amalah dengan dia. Maka tiap-tiap orang yang dise¬ 
but zalim atau khianat atau mencuri atau berbuat riba, maka janganlah 
melakukan mu’amalah dengan orang tersebut. Dan begitu pula tentara 
dan orang-orang zalim, tidaklah melakukan sekali-kali mu amalah dengan 
mereka. Dan tidak melakukan mu amalah dengan teman-teman dan pem¬ 
bantu-pembantu mereka. Karena dengan demikian ia telah menolong 
kepada kezaliman. (3). 

Diceriterakan dari seorang laki-laki yang ditugaskan membangun tembok 
untuk suatu benteng pertahanan, dimana orang laki-laki itu bcrceritera 
seterusnya: "Lalu terjadilah dalam hatiku sesuatu dari yang demikian itu, 
walaupun perbuatan itu termasuk perbuatan yang baik. Bahkan termasuk 
sebagian dari yang fardlu dalam Islam. Tetapi amir yang memerintah pada 
tempat bepteng tersebut, adalah dari orang zalim". 

1. Dirawikan Ath-Thabrani dari Ummu Abdillah dengan sanad dlaif. 

2. Dirawikan Ahmad dari Jabir. 

3. Diterangkan tidak melakukan muamalah dengan tentara itu menumjukkan akan suasana 
ketenteraman waktu itu. Tentu didak dengan tentara yang berdisiplin seperti tentara- 
tentara j»ada masa modem ini. (Pent.) 
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Laki-laki tadi meneruskan ceriteranya: "Lalu aku bertanya kepada Sufyan 
r.a. Maka Sufyan menjawab: "Janganlah engkau menjadi penolong mere¬ 
ka. baik sedikit atau banyak!" 

Maka aku menjawab: "Itu. adalah benteng pada sabilu'llah bagi orang 
muslimin". 

Sufyan menjawab: "Ya, benar! Tetapi sekurang-kurangnya yang akan ma¬ 
suk kepadamu, ialah kamu ingin tetapnya mereka. Supaya sempurnalah 
kamu memperoleh pahala bagimu. Maka adalah kamu telah mencintai te¬ 
tap bersama orang yang berbuat ma’siat kepada Allah, Dan telah datang 
pada hadits: "Barangsiapa berdo'a bagi orang zalim dengan tetapnya, ma¬ 
ka sesungguhnya ia menyukai berbuat ma'siat kepada Allah dibumiNya". 
Dan pada hadits. tersebut: "Sesungguhnya Allah marahi, apabila dipuji¬ 
kan orang fasiq". Dan pada hadits lain, tersebut: "Barangsiapa memulia¬ 
kan orang fasiq. maka sesungguhnya ia telah menolong meruntuhkan Is¬ 
lam". 

Sufyan masuk ketempat Al-Mahdi dan ditangannya lembaran putih. Lalu 
Al-Mahdi berkata: "Hai Sufyan! Berilah kepadaku tinta, sehingga aku 
menulis", 

Sufyan bertanya: "Terangkanlah kepadaku, apakah yang akan engkau 
tulis! Kalau yang akan ditulis itu benar, niscaya aku berikan kepadamu". 
Sebahagian amir meminta kepada sebahagian ulama yang terpenjara pada¬ 
nya, untuk memberikan kepadanya tanah liat. Karena ia akan mencap 
kitab dengan tanah liat itu. 

Maka ulama itu menjawab: "Perlihatkanlah lebih dahulu kitab itu kepada¬ 
ku, sehingga dapat aku melihat isinya!" 

Maka begitulah kiranya mereka menjaga diri daripada memberi pertolong¬ 
an kepada orang-orang zalim. Dan mengadakan mu'amalah dengan mere¬ 
ka, adalah yang lebih berat, bagi segala macam perbantuan. Maka seyogi¬ 
alah bantuan itu dijauhkan oleh orang-orang yang beragama, selama 
masih memperoleh jalan keluar. 

Kesimpulannya, maka seyogialah bahwa manusia itu terbagi padanya, 
kepada orang yang akan dilakukan mu’amalah dan orang yang tidak akan 
dilakukan mu'amalah. Dan hendaklah ada orang yang akan dilakukannya 
mu'amalah itu, lebih sedikit dari orang yang tidak akan dilakukannya 
mu'amalah, pada masa sekarang ini. Sebahagian ulama berkata: "Telah 
datang kepada manusia suatu zaman, dimana orang laki-laki masuk kepa- 
sar dan bertanya: "Siapakah yang engkau lihat untukku dari manusia* 
untuk aku melakukan mu'amalah dengan dia?" 

Lalu orang menjawab kepadanya: "Lakukanlah mu’amalah itu dengan si¬ 
apa saja yang engkau kehendaki!" Kemudian, datang kepada manusia 
zaman yang lain, dimana mereka itu berkata: "Lakukanlah mu’amalah 
dengan siapa saja yang engkau kehendaki, kecuali si Anu dan si Anu!" 
Kemudian datang zaman yang lain lagi, maka dikatakan kepadanya: 
"Janganlah engkau melakukan mu’amalah dengan seorangpun, selain si 
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Anu dan si Anu! Dan aku takut akan datang zaman, yang akan hilang ini 
pula". 

Seolah-olah adalah yang ditakutinya akan terjadi, ialah: 




(Innaa li’llaahi wa innaa ilaihi raajVuun). 

Artinya: "Sesungguhnya kita ini kepunyaan Allah dan sesungguhnya kita 
kembali kepadaNya". 

7. Seyogialah mengawasi dalam segala perlakuan mu’amalahnya dengan 
seseorang dari orang-orang yang melakukan mu'amalah dengan dia. Kare¬ 
na sesungguhnya dia itu yang mengawasi dan yang menghitung amalan 
diri. Maka hendaklah menyediakan jawaban bagi hari perkiraan amal dan 
penyiksaan, dalam tiap-tiap perbuatan dan perkataan, mengapakah ia 
tampil mengerjakannya dan karena apa. Sesungguhnya dikatakan, bahwa 
disuruh berdiri sebentar saudagar itu pada hari kiamat berserta tiap-tiap 
orang yang telah dijuaikannya kepada orang itu sesuatu. Dan diperkirakan 
dari tiap-tiap seseorang menurut kiraan sebanyak orang yang bermu'ama- 
lah dengan dia. 

Berkata setengah mereka: "Aku bermimpi berjumpa dengan setengah 
saudagar, lalu aku tanyakan: "Apakah diperbuat oleh Allah kepadamu?" 
Saudagar itu menjawab: "Dibukakan kepadaku limapuluh ribu halaman, 
lalu aku bertanya: "Ini semuanya dosa?" 

Lalu dijawab: "Ini adalah mu'amalah manusia sebanyak bilangan orang 
yang engkau adakan mu'amalah dengan dia didunia. Masing-masing orang 
mempunyai lembaran tersendiri, diantara engkau dan dia, dari permulaan 
mu'amalahnya, sampai kepada penghabisan". 

Maka inilah berdasarkan apa yang diusahakan pada amal-perbuatan dari 
keadilan, ke-ihsan-an dan ke-kasih-sayangan kepada agama. Kalau dising- 
katkannya kepada keadilan saja, maka ia termasuk orang yang shalih. 
Dan kalau ditambahkannya kepada keadilan itu akan ihsan, maka ia ter¬ 
masuk orang yang muqarrabin. Dan kalau dijaganya pula bersama itu 
akan segala tugas agama, sebagaimana yang telah disebutkan pada Bab 
Kelima, niscaya ia termasuk orang yang shiddiq. 

Wa'llahu Alam bfsh-shawab! Dan Allah Mahatahu dengan yang benar! 
Telah tammatlah kiranya "Kitab Adab Perusahaan dan Penghidupan" 
dengan pujian kepada Allah dan kem'matanNya. 
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KITAB HALAL DAN HARAM 


Yaitu: Kitab Keempat dari "Rabu 1 Adat-Kebiasaan" 
dari "Kitab Ihya’ ’ulumrddin". 



Segala pujian bagi Allah yang menjadikan insan dari tanah melekat dari 
kering. Kemudian, Ia menyusun bentuknya dalam bentuk yang amat baik 
dan dalam kesederhanaan yang amat sempurna. Kemudian Ia menyajikan- 
nya pada pemulaan kejadiannya dengan susu, yang dibersihkan dari 
antara tahi dan darah, susu yang bersih, seperti air pancuran. Kemudian, 
Ia memeliharakannya dengan apa yang diberikan, dari rezeki yang baik, 
dari segala yang membawa kepada kelemahan dan kehancuran. Kemudian 
mengungkung nafsu-syahwatnya yang melampui batas, dari pelanggaran 
dan perkosaan. Dan memaksakannya dengan yang diharuskan kepadanya, 
mencari makanan yang halal. Dan menghancurkan dengan pecahnya 
nafsu-syahwat itu, akan tentara setan yang selalu berusaha untuk menye¬ 
satkan. Sesugguhnya tentara setan itu, mengalir dari anak Adam pada 
tempat mengalir darah yang cair. Maka disempitkannya kepada anak 
Adam itu kemegahan halal yang berlaku dan berjalan, apabila tidak dice- 
rai-beraikannya sampai kepada urat yang paling dalam, selain oleh nafsu- 
syahwat yang condong kepada kekerasan dan ke lepasan. Maka tinggallah 
anak Adam itu untuk apa yang diikatkan oleh nafsu-syawat dengan ikatan 
halal, dalam keadaan kecewa dan merugi. Tak ada baginya yang menolong 
dan yang membantu. 

Dan selawat kepada Muhammad, yang memberi petunjuk dari kesesatan 
dan kepada keluarganya yang sebaik-baiknya. Anugerahilah kiranya kese¬ 
lamatan yang sebanyak-banyaknya! 

Adapun kemudian, maka sesungguhnya Nabi s.a.w. telah bersabda: 



(Thalabul-halaali fariidlatun ’alaa kulli muslim). 

Artinya: "Mencari yang halal itu, fardlu atas semua orang muslim" 
hadits ini diriwayatkan Ibnu Mas’ud r.a. 

Kewajiban ini, bila dibandingkan dengan kewajiban-kewajiban yang lain, 
adalah yang paling ditolak oleh akal untuk memahaminya dan yang paling 
berat kepada anggota badan untuk melaksanakannya. 

Dan karena itulah, ia terbenam secara keseluruhan, pada pengetahuan 
dan perbuatan. Dan jadilah kekaburan pengetahuannya itu, sebab bagi 
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terbenam pelaksanaannya. Karena disangka oleh orang-orang bodoh, bah¬ 
wa yang halal itu tidak ada. Dan jalan untuk sampai kepadanya tertutup. 
Dan tak ada lagi dari yang halal yang baik, selain air sungai Al-Furat dan 
rumput yang tumbuh pada tanah yang tak berpunya. 

Selain dari itu, telah dikotorkan oleh tangan-tangan pelanggar dan diru¬ 
sakkan oleh mu'amalah-mu’amalah yang merusakkan. 

Maka apabila sulit memperoleh kecukupan dengan rumput dari tumbuh- 
tumbuhan, niscaya tidak adalah jalan yang masih tinggal, selain daripada 
berlapang-lapang pada yang diharamkan. Maka merekapun melemparkan 
yang mahapenting ini dari agama, akan pokoknya. Dan tiada mereka 
mengetahui lagi diantara harta-harta itu, pemisahan dan penceraian. 
Alangkah jauhnya dari kebenaran! Sedang yang halal itu terang dan 
yang haram itu terang. Dan diantara keduanya, adalah hal-hal yang syub- 
hat. Dan senantiasalah yang tiga ini berdampingan, bagaimanapun keada¬ 
an itu tukar-bertukar. 

Manakala adalah ini suatu bid'ah, yang telah merata kemelaratannya pada 
agama dan beterbangan rabuk-apinya kepada orang banyak, niscaya 
wajiblah membuka tutup dari kerusakannya, dengan memberi petunjuk 
kepada pengetahuan yang membedakan antara halal, haram dan syubhat, 
secara meyakinkan dan menjelaskan. Dan tidak dikeluarkan oleh penyem¬ 
pitan dari segi kemungkinan. 

Dan akan kami jelaskan yang demikian itu dalam tujuh bab: 

Bab Pertama: tentang keutamaan mencari yang halal dan mencela yang 
haram, dan tingkat-tingkat halal dan haram. 

Bab Kedua: tentang tingkat-tingkat syubhat, perkembangannya dan pem¬ 
bedaannya dari halal dan haram. 

Bab Ketiga: tentang pembahasan, pertanyaan, penuh perhatian, pelengah- 
an dan tempat-tempat penyangkaan syubhat pada halal dan haram. 

Bab Keempat: tentang cara keluarnya orang yang bertobat dari kezaliman- 
kezaliman kehartaan. 

Bab Kelima: tentang harta kumiaan dan pemberian sultan-sultan,apa 
yang halal dan yang haram daripadanya. 

Bab keenam: tentang masuk dan bercampur-baur dengan sultan-sultan. 
Bab Ketujuh: tentang persoalan-persoalan yang bercerai-berai. 
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BAB PERTAMA: tentang keutamaan yang halal dan pecelaan yang ha¬ 
ram. Dan penjelasan berbagai macam yang halal, ting- 
kat-tingkatnya dan berbagai macam yang haram dan 
tingkat-tingkat penjagaan diri (wara’) padanya. 

KEUTAMAAN YANG HALAL DAN PENCELAAN YANG HARAM. 

Allah Ta’ala berfirman: 


(Kuluu minath-thayyibaati wa’maluu shaalihan). 

Artinya: "Makanlah dari yang bagus-bagus dan kerjakanlah yang baik-ba¬ 
ik!" — S. Al-Mu’minun, ayat 51. Allah Ta’ala menyuruh makan dari yang 
bagus-bagus, sebelum bekerja. Dan dikatakan, bahwa yang dimaksud, 
ialah yang halal. 

Allah Ta’ala berfirman: "Dan janganlah kamu makan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil (yang tidak halal)" - S. AI-Baqarah, ayat 188. 
Allah Ta’ala berfiman: "Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta 
anak-anak yatim dengan cara zalim, sesungguhnya mereka akan memakan 
api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk kedalam api yang menya¬ 
la". — S. An-Nisa, ayat 10. Allah Ta’ala berfirman: "Hai orang-orang 
yang beriman! Bertaqwalah kamu kepada Allah dan tinggalkanlah sisa-sisa 
riba, kalau kamu betul-betul orang yang beriman". - S. Al-Baqarah, ayat 
278. Kemudian Allah Ta’aia berfirman: "Dan kalau kamu tidak melaku¬ 
kannya, ketahuilah ada peperangan dari Allah dan RasulNya" - S. AJ- 
Baqarah, ayat 279. Dan kemudian Allah Ta’ala menyambung: "Dan kalau 
kamu tobat (kembali kepada aturan Allah), maka kamu berhak atas 
pokok uangmu". - S. Al-Baqarah, 279. Kemudian Allah Ta’ala berfir¬ 
man: "Dan siapa yang kembali pula mengerjakannya, mereka itulah isi 
neraka, mereka tetap didalamnya". - S. AI-Baqarah, ayat 275. 

Allah Ta’aia menjadikan orang pemakan riba, pada awal keadaannya di¬ 
maklumkan dengan memerangi Allah dan pada akhir keadaannya dibawa 
keneraka. 

Ayat-ayat yang datang mengenai yang halal dan yang haram, adalah tidak 
terhitung banyaknya. Ibnu Mas’ud r.a. meriwayatkan dari Nabi s.a.w. 
bahwa Nabi bersabda: "Mencari yang halal itu, adalah fardiu atas tiap-tiap 
orang muslim". Tatkala Nabi s.a.w. bersabda: "Mencari ilmu itu, adalah 
fardiu atas tiap-tiap orang muslim", lalu sebahagian ulama berkata, bahwa 
yang dimaksudkan dengan ilmu itu, ialah ilmu mengenai yang halal dan 
yang haram dan dijadikannya maksud dari kedua hadits itu satu. 

Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa berusaha untuk keluarganya dari 
harta yang halal, maka adalah ia seperti orang yang berjihat fisabili’llah. 
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Dan barangsiapa mencari dunia yang halal dalam menjaga diri dari yang 
haram, niscaya adalah ia pada derajat orang-orang syahid”. (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa memakan yang halal empatpuluh 
hari, niscaya dianugerahi Aliah nur dalam hatinya dan dialirkan mata air 
hikmat dari hatinya kepada lidahnya". Dan pada suatu riwayat, tersebut: 
"niscaya dianugerahi Allah kepadanya zuhud didunia". (2). 

Dan diriwayatkan, bahwa Sa'd meminta kepada Rasulullah s.a.w. supaya 
bermohon kepada Allah Ta'ala, untuk menjadikan Sa'd itu diterima 
do'anya. Lalu Nabi s.a.w. menjawab: 


(Athib thairfataka tustajab da'watuka). 

Artinya: "Baguskan makananmu, niscaya diterima do'amu!" (3). 

Tatkala Nabi s.a.w. menyebutkan orang yang loba kepada dunia, lalu beli¬ 
au bersabda: "Banyaklah orang yang centang-perenang, berdebu, yang 
lari kesana-kemari dalam perjalanan jauh, makanannya haram, pakaian¬ 
nya haram dan selalu memakan yang haram, yang mengangkatkan kedua 
tangannya, lalu mendo’a: Wahai Tuhanku! Wahai Tuhanku!, maka bagai¬ 
manakah diterima do'anya itu karena yang demikian?" (4). 

Dan pada hadits yang diriwayatkan Ibnu Abbas dari Nabi s.a.w.; "Bahwa 
Allah mempunyai malaikat pada Baitul-maqdis, yang menyerukan tiap-ti¬ 
ap malam: "Barangsiapa memakan yang haram, niscaya tidak diterima 
daripadanya: sharf dan ’adl". (5). 

Maka ada ulama yang mengatakan sharf itu, ialah perbuatan sunat dan 
'adi, ialah perbuatan fardlu. 

Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa membeli kain dengan harganya sepu¬ 
luh dirham. Dan dalam harganya itu, satu dirham haram, niscaya tidak 
diterima oleh Allah akan shalatnya, selama sesuatu dari kain itu masih 
ada padanya". (6). 

Nabi s.a.w. bersabda: 






(Kullulahmin nabata min haraamin fan-naaru aulaabih). 


1. Dirawikan Ath-Thabrani dari Abu Hurairah, isnadnya dla‘if. 

2. Dirawikan Abu Na‘im dari Abu Ayyub. 

3. Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas. 

Menurut Al-Iraqy, ada dari perawinya yang tidak dikenalnya. 

4. Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

5. Menurut Al-Iraqi, ia tidak tahu asal hadits ini. 

6. Dirawikan Ahmad dari Ibnu Umar dengan sanad dla*if. 
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Artinya: 'Tiap-tiap daging yang tumbuh dari yang haram, maka api nera¬ 
kalah yang lebih utama dengan daging itu" (1), 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa tiada menghiraukan dari mana¬ 
kah ia memperoleh harta itu, niscaya Allah tidak menghiraukan, dari 
manakah ia dimasukkan keneraka". Nabi s.a.w. bersabda: "Ibadah itu, 
sepuluh bahagian. Sembilan bahagian daripadanya pada mencari yang ha¬ 
lal". Hadits ini, diriwayatkan sebagai hadits marfu' (diangkatkan sampai 
kepada Nabi) dan hadits mauquf pula (yang terhentinya) sampai kepada 
sebahagian shahabat. 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa memperoleh harta dari perbuat¬ 
an yang berdosa, lalu dipergunakannya uang itu untuk menyambung sila- 
turrahim atau bersedekah dengan uang itu atau membelanjakannya pada 
sabiiu'Ilah, niscaya dikumpulkan oleh Allah itu semuanya, kemudian di¬ 
lemparkannya kedalam neraka". Nabi s.a.w. bersabda: "Sebaik-baik aga¬ 
mamu, ialah wara'. 

Nabi s.a.w. bersabda: "Barangsiapa menjumpai Allah dengan wara’, nis¬ 
caya dianugerahi Allah kepadanya pahala Islam semuanya". 

Diriwayatkan, bahwa Allah Ta'ala berfirman dalam setengah kitab-kitab- 
Nya: "Adapun orang-orang wara', maka Aku malu menghisabkan (meng¬ 
hitung) amalan mereka". Nabi s.a.w. bersabda: "Sedirham dari riba, ada¬ 
lah lebih berat pada sisi Allah dari tigapuluh zina dalam Islam". Dan pada 
hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah: "Perut besar itu adalah kolam 
bagi badan dan urat-urat itu datang kepadanya. Apabila perut besar itu 
sehat, niscaya keluarlah segala urat dengan sehat. Dan apabila ia sakit, 
niscaya keluarlah urat-urat itu dengan sakit". 

Dan makanan dalam agama adalah seperti fondasi dalam bangunan. Apa¬ 
bila fondasi itu telah teguh dan kuat, niscaya bangunan itu melurus dan 
meninggi. Dan apabila fondasi itu lemah dan membengkok, niscaya 
runtuh dan jatuhlah bangunan. Allah 'Azza wa Jalia berfirman: "Apakah 
orang yang mendirikan bangunannya diatas dasar taqwa dan kerelaan 
Allah, itukah yang lebih baik ataukah orang yang mendirikan bangunan¬ 
nya dipinggir lurah yang runtuh, lalu ia jatuh bersama-sama dengan dia 
kedalam neraka jahanam? Dan Allah tiada memberikan petunjuk kepada 
kaum yang zalim". - S. Al-Bara-ah, ayat 109. 

Dan pada hadits, tersebut: "Barangsiapa mengusahakan harta dari yang 
haram, maka kalau ia bersedekah dengan harta itu, niscaya tidak diterima 
dan kalau ditinggalkannya dibelakangnya, niscaya adalah menjadi perbe¬ 
kalannya keneraka" (2). 

Dan telah kami sebutkan sejumlah hadits pada "Kitab Adab Berusaha", 
yang membuka keutamaan mengusahakan yang halal. 

Adapun atsar (kata-kata para shahabat dan ulama-ulama terdahulu), 
maka telah datang berita, bahwa Abubakar Shiddiq r.a. meminum susu 


1. Dirawikan At-Tirmidzi dari Ka‘ab bin ‘Ajrah dan hadits ini baik (hasan), 

2. Dirawikan Ahmad dari Ibnu Mas‘ud dengan sanad dla‘if. 
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dari usaha hambanya. Kemudian ia bertanya kepada hambanya, dari 
mana diperolehnya susu itu. Maka hamba itu menjawab: ”Aku bemujum 
bagi suatu kaum, lalu mereka berikan susu itu kepadaku”. 

Lalu Abubakar memasukkan anak jarinya kedalam mulut dan jadilah beli¬ 
au muntah-muntah, sehingga aku menyangka, nyawanya akan keluar. Ke¬ 
mudian beliau berdo’a: ”Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku me¬ 
minta kema’afan kepadaMu, daripada yang dibawa oleh urat-urat dan 
yang bercampur didalam perut”. 

Dan pada sebahagian hadits, bahwa Nabi s.a.w. diberitahukan yang demi¬ 
kian, lalu beliau bersabda: "Apakah tidak kamu ketahui, bahwa Abuba¬ 
kar Ash-Shiddiq, tidak masuk kedalam rongga tubuhnya, melainkan yang 
baik?” 

Begitu pula, Umar r.a. meminum dari susu unta zakat karena tersalah. 
Maka beliau memasukkan anak jarinya dan memuntah. 

’A’isyah r.a. berkata: ”Sesungguhnya kamu melupakan daripada ibadah 
yang utama, yaitu: ”wara\ Abdullah bin Umar r.a. berkata: ”Jikalau 
kamu mengerjakan shalat, seperti busur melengkung dan kamu berpuasa, 
sehingga kamu seperti anak panah kekurusan, niscaya tidaklah itu diteri¬ 
ma daripada kamu, melainkan dengan wara’ yang mendiding”. 

Ibrahim bin Adham r.a. berkata: ”Tidaklah diperoleh oleh orang yang 
memperoleh, selain orang yang berpikir dengan akal, akan apa yang 
masuk kedalam rongga tubuhnya”. AI-Fudlail berkata: ”Barang$iapa 
mengetahui akan apa yang masuk kedalam rongga tubuhnya, niscaya ia 
dituliskan oleh Allah sebagai orang shiddiq. Dari itu, maka perhatikanlah 
pada siapa engkau memakan pagi, wahai orang yang patut dikasihani!” 
Ada orang yang menanyakan kepada Ibrahim bin Adham r.a: ”Mengapa- 
kah tuan tidak meminum air Zamzam? ”LaIu beliau menjawab: ” Jikalau 
aku mempunyai timba, niscaya aku minum daripadanya”. 

Sufyan Ats-Tsuri r.a. berkata: "Barangsiapa membelanjakan dari yang ha¬ 
ram pada mentha’ati Allah, niscaya adalah ia seperti orang yang menyu¬ 
cikan kain yang bernajis dengan kencing. Dan kain yang bemajis itu, 
tidaklah dapat disucikan, selain oleh air. Dan dosa tidak akan ditutup, se¬ 
lain oleh yang halal”. 

Yahya bin Ma’adz berkata: ’Tha’at itu adalah suatu khazanah (gudang) 
dari khazanah-khazanah Allah., melainkan bahwa kuncinya adalah do’a 
dan gigi do’a itu ialah suap-suap makanan halal”. 

lbnu Abbas r.a. berkata: ”Tidak diterima oleh Allah shalat seseorang, 
yang didalam rongga tubuhnya ada yang haram”. Sahi At-Tusturi berkata: 
’Tidak akan sampai seorang hamba kepada hakikat iman, sehingga ada 
padanya empat perkara: mengerjakan yang fardlu dengan yang sunat, me¬ 
makan yang halal dengan wara’, menjauhkan yang larangan dari zahir dan 
batin dan sabar diatas yang demikian, sampai kepada mati”. Dan beliau 
berkata lagi: ”Barangsiapa menyukai akan memperoleh kasyaf (pembu¬ 
kaan hijab) dengan tanda-tanda orang-orang shiddiq, maka janganlah ia 
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memakan, selain yang halal dan jangan bekerja, selain pada yang sunat 
atau pada yang darurat!” 

Dan ada ulama yang mengatakan: "Barangsiapa memakan syubhat empat 
puluh hari, niscaya gelaplah hatinya”. Dan itu, adalah pena’wilan (penaf¬ 
siran) firman Allah Ta’ala: 






(Kallaa bal raana ‘alaa quluubihim maa kaanuu yaksibuun). 

Artinya: ”Jangan berpikir begitu! Bahkan, apa yang telah mereka kerja¬ 
kan itu menjadi karat bagi hati mereka”. - S. AI-Muthaffifin, ayat 14. 
Ibnu’l-Mubarak berkata: ”MengembaIikan sedirham dari harta syubhat, 
adalah lebih menyukakan aku daripada aku bersedekah dengan seratus 
ribu dirham, seratus ribu dan seratus ribu, sehingga sampai kepada enam 
ratus ribu”. 

Setengah salaf berkata: ”Bahwa hamba itu memakan akan sesuatu makan¬ 
an, lalu jantungnya terbalik-balik, maka busuk, sebagaimana busuknya 
kulit yang disamak dan tidaklah kembali kepada keadaannya semula sela¬ 
ma-lamanya”. 

Sahi r.a. berkata: ”Barangsiapa memakan yang haram, niscaya durhakalah 
segala anggota tubuhnya, ia mau atau ia enggan, ia tahu atau ia tidak 
tahu. Dan barangsiapa makanannya itu halal, niscaya ia ditha’ati oleh se¬ 
gala anggota tubuhnya dan diberi taufiq kepada kebajikan”. 

Sebahagian salaf berkata: ”Sesungguhnya suap pertama yang dimakan 
oleh hamba dari yang halal, maka diampunkan apa yang terdahulu dari 
dosanya. Dan barangsiapa menegakkan dirinya pada tempat kehinaan 
pada mencari yang halal, niscaya berjatuhanlah segala dosanya daripada¬ 
nya, seperti berjatuhan daun kayu kering”. 

Diriwayatkan pada beberapa atsar orang-orang terdahulu, bahwa seorang 
juru nasehat (muballigh), adalah apabila ia duduk dihadapan orang 
banyak, lalu berkata: ”Ulama itu menghilang daripadanya tiga perkara: ji¬ 
kalau ia beri’tiqad bid’ah, maka janganlah kamu duduk-duduk bersama 
dia, karena ia berbicara dari lidah setan. Kalau ia bermakanan jahat, maka 
ia berbicara dari hawa-nafsu. Maka kalau ia tidak berketetapan akal, nis¬ 
caya dengan perkataannya itu, lebih banyak merusak daripada yang 
memperbaiki. Maka janganlah kamu duduk-duduk bersama dia!” 

Dan pada beberapa khabar yang terkenal dari Ali r.a. dan lainnya: ”Bah- 
wa dunia itu, yang halalnya ialah hisab (dihitungkan) dan yang haramnya, 
ialah azab”. Dan yang lain-lain menambahkan: ”Dan syubhatnya, ialah 
’itab (cacian)”. 

Dan diriwayatkan, bahwa setengah orang-orang shalih menyugukan 
makanan kepada setengah abdal (para wali), lalu tidak mau memakannya. 
Maka orang shalih itu menanyakan kepada abdal tersebut. Lalu abdal itu 
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menjawab: "Kami tidak akan memakan, melainkan yang halal Maka 
karena itulah, hati kami menjadi lurus, keadaan kami berkekalan baik, 
kami memperoleh kasyaf akan alam malakut dan kami menyaksikan akan 
akhirat. Dan kalaulah kami memakan dari apa yang kamu makan tiga 
hari, niscaya tidaklah kami kembali kepada sesuatu dari Umu-yaqin dan 
hilanglah khauf (takut) kepada Allah dan musyahadah dari hati kami”. 
Maka berkata seorang laki-laki kepada abdal itu: "Sesungguhnya aku ber¬ 
puasa suntuk masa dan mengkhatamkan Al-Our-an pada tiap-tiap bulan 
tigapuluh kali". 

Maka abdal itu menjawab kepadanya: "Minuman ini yang engkau lihat 
aku meminumnya dari malam tadi, adalah lebih menyukakan kepadaku 
daripada tigapuluh kali khatam AI-Qur-an dalam tigaratus raka’at dari 
amalanmu”. 

Dan adalah minumannya itu, dari susu kijang hutan. 

Adalah diantara Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Mu'in persahabatan 
yang sudah lama. Lalu Ahmad bin Hanbal tidak bercakap-cakap lagi 
dengan Yahya bin Mu’in itu, ketika beliau mendengar Yahya mengatakan: 
"Sesungguhnya aku tiada akan meminta pada seseorang suatupun. Dan 
kalau diberikan kepadaku sesuatu oleh setan, niscaya aku akan makan". 
Sampai Yahya itu meminta ma’af dan berkata: "Aku hanya bermain-main 
saja!” 

Maka menjawab Ahmad bin Hanbal: "Engkau bermain-main dengan 
agama? Apakah engkau tidak tahu, bahwa makan itu setengah dari aga¬ 
ma, yang didahulukan oleh Allah dari amalan shalih?" — Lalu beliau 
membaca firman Allah Ta’ala: 


(Kuluu mina’th-thayyibaati wa’maluu shaalihaa". S. Al-Mu’minun, ayat 
51. 

Artinya: "Makanlah yang bagus-bagus dan kerjakanlah yang baik-baik’1 
Dan menurut khabar,, bahwa sesungguhnya tertulis dalam Taurat: "Ba- 
rangsiapa tidak memperdulikan dari mana makanannya, niscaya tidak 
diperdulikan oleh Allah, dari pintu yang mana dari neraka ia dimasuk¬ 
kan". 

Dari Ali r.a., bahwa beliau tidak memakan‘sesuatu makanan, setelah ter¬ 
bunuh Usman r.a ; dan rumahnya menjadi rampasan, selain makanan yang 
dicapkan, karena takut dari makanan syubhat. 

Al-Fudlail bin Tjadl, Ibnu ’Uyainah dan Ibnul-Mubarak berkumpul pada 
Wahid bin Al-Ward di Makkah. Maka mereka menyebutkan ruthab 
(kurma yang belum kering). Lalu menjawab Wahib: "Ruthab adalah 
makanan yang amat aku sukai, kecuali aku tidak memakannya. Karena 
bercampur ruthab Makkah itu dikebun-kebun yang berbau musang jabat 
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dan lainnya”. 

Lalu menjawab Ibnul-Mubarak: "Kalau engkau pandang seperti ini, nisca¬ 
ya sempitlah roti kepadamu". 

Maka Wahib bertanya: "Apakah sebabnya?" 

Ibnul-Mubarak menjawab: "Sesungguhnya pokok-pokok kehilangan sudah 
bercampur-baur dengan orang-orang shufi". 

Mendengar itu, lalu Wahib jatuh pingsan. 

Maka berkata Sufyan (Ibnu ’Ujainah): "Engkau bunuh laki-laki ini?" 
Ibnul-Mubarak menjawab: "Tidak aku bermaksud, selain untuk 
memudahkan kepadanya”. 

Tatkala Wahid telah sembuh, lalu ia berkata: "Milik Allah diatas diriku, 
tidak akan memakan roti selama-lamanya, sehingga aku menemuiNya". 
Wahib berceritera seterusnya, bahwa ia meminum susu. Ia berkata, maka 
dibawa oleh ibunya susu kepadanya. Maka ia bertanya kepada ibunya 
tentang susu itu. 

Ibunya menjawab: "Susu itu dari kambing suku Anu". 

Lalu ia menanyakan tentang harganya dan dari mana mereka memperoleh 
harganya itu. Maka ibunya pun menerangkannya. 

Tatkala susu itu didekatkannya kemulutnya, lalu Wahib bertanya lagi: 
"Dari mana kambing itu digembalakan?" 

Ibunya diam, tidak menjawab. Maka Wahib tidak jadi meminumnya. Ka¬ 
rena kambing itu digembalakan dari tempat, yang padanya ada hak orang- 
orang Islam. 

Maka ibunya berkata: "Minumlah! Sesungguhnya Allah akan mengam- 
punkan dosamu". 

Wahib menjawab: "Aku tidak suka diampunkan dosaku, sedang aku telah 
meminumnya. Maka aku memperoleh pengampunanNya dengan berbuat 
kema’siatan kepadaNya”. 

Bisyr Al-Hafi r.a. adalah dari orang wara\ Lalu orang menanyakan kepa¬ 
danya: "Dari manakah tuan makan?" 

Ia menjawab: "Dari mana kamu makan! Tetapi, tidaklah orang yang me¬ 
makan, dimana ia menangis, seperti orang yang memakan, dimana ia ter¬ 
tawa". Dan seterusnya, ia berkata: "Tangan itu lebih pendek dari tangan 
dan suap itu lebih kecil dari suap". 

Begitulah adanya mereka itu menjaga diri dari syubhat-syubhat! 

JENIS-JENIS HALAL DAN CARA-CARA MASUKNYA. 


Ketahuilah kiranya, bahwa penguraian halal dan haram itu sesungguhnya 
yang bertugas menjelaskannya, ialah kitab-kitab fiqh. Dan mencukupilah 
bagi seorang murid tanpa memanjangkannya, dengan mempunyai makan¬ 
an tertentu, yang dikenal dengan fatwa akan halalnya, dimana ia tidak 
memakan yang lain daripadanya. 



Adapun orang yang berluas-luas makanannya dari beberapa segi yang ber¬ 
macam-macam maka berhajatlah ia kepada ilmu tentang yang halal dan 
yang haram semuanya, sebagaimana telah kami uraikan dalam kitab-ki¬ 
tab fiqh. 

lam bentuk pembahagian. Yaitu: bahwa harta itu sesungguhnya haram, 
adakalanya karena sesuatu pengertian pada bendanya atau karena sesuatu 
kecederaan dalam segi mengusahakannya. 

BAHAGIAN PERTAMA: 


Yang haram lantaran sesuatu sifat pada bendanya, ialah seperti khamar, 
babi dan lain-lain. 

Penguraiannya, ialah: bahwa segala benda yang dimakan diatas permuka¬ 
an bumi ini, tidak melampaui dari tiga bahagian. Adakalanya: dari benda- 
benda tambangan, seperti garam, tanah liat dan lain-lain atau dari tum¬ 
buh-tumbuhan atau dari hewan-hewan. 

Adapun benda-benda tambangan, maka yaitu: bahagian-bahagian dari 
bumi dan semua yang keluar daripadanya. Maka tidaklah haram mema¬ 
kannya, kecuali dari segi yang mendatangkan kemelaratan kepada yang 
memakannya. Pada sebahagiannya, adalah apa yang berlaku pada racun. 
Dan roti, kalau mendatangkan kemelaratan, niscaya haramlah memakan¬ 
nya. Dan tanah liat yang dibiasakan memakannya, niscaya tidak diharam¬ 
kan, kecuali dari segi kemelaratannya. 

Dan faedahnya perkataan kami: bahwa dia itu tidak haram, sedang se¬ 
sungguhnya, tidak dimakan, adalah: kalau terjatuh sedikit daripadanya ke- 
dalam sayur atau makanan yang cair, niscaya tidaklah jadi dengan demi¬ 
kian itu, makanan tadi diharamkan. 

Adapun tumbuh-tumbuhan, maka tidaklah diharamkan daripadanya kecu¬ 
ali yang menghilangkan akal atau menghilangkan hidup atau kesehatan. 
Yang menghilangkan akal, ialah ganja, khamar dan lain-lain yang mema¬ 
bukkan. Dan yang menghilangkan hidup, ialah racun-racun. Dan yang 
menghilangkan kesehatan, ialah obat-obatan pada bukan waktunya. 

Dan adalah semua ini, kembali kepada kemelaratan, selain dari khamar 
dan benda-benda yang memabukkan. Karena yang tidak memabukkan 
dari benda-benda yang memabukkan itu juga haram serta sedikitnya, lan¬ 
taran bendanya dan sifatnya. Yaitu: kesangatan yang memainkan peranan. 
Adapun racun, apabila ia keluar dari adanya memberi kemelaratan, kare¬ 
na sedikitnya atau karena diramas dengan yang lain, maka tidak diharam¬ 
kan. 

Adapun hewan, maka terbagi: kepada yang dimakan dan kepada yang 
tidak dimakan. Dan penguraiannya, adalah pada Kitab Makanan. Dan 
pandangan itu panjang tentang penguraiannya. Lebih-lebih tentang 
burung-burung yang ganjil, binatang darat dan laut. 
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Dan yang halal memakannya, sesungguhnya halalnya itu, adalah apabila 
disembelihkan menurut penyembelihan Agama, dimana dijaga padanya 
syarat-syarat: yang menyembelih, perkakas dan tempat penyembelihan. 
Dan semua itu, tersebut pada Kitab Perburuan dan Penyembelihan. 

Dan yang tidak disembelih menurut penyembelihan Agama atau binatang 
itu mati, maka itu haram. Dan tidak dihalalkan, kecuali dua bangkai: 
ikan dan belalang. Dan yang searti dengan keduanya,ialah apa yang ber- 
obah dari makanan, seperti ulat buah jambu (tufah), cuka dan susu 
keras. Karena menjaga daripadanya, adalah tidak mungkin. 

Adapun apabila ulat buah jambu dan sebagainya tadi, diasingkan dan 
dimakan, maka dalam hal ini, hukumnya adalah seperti hukum lalat, 
Iipas dan kala. Dan tiap-tiap yang tidak mempunyai darah yang menga¬ 
lir, tidaklah sebab pada mengharamkannya, kecuali oleh kejijikan. Kalau 
tidak ada kejijikan, niscaya adalah tidak dimakruhkan. 

Kalau diperoleh orang yang tidak jijik kepada yang tersebut tadi, niscaya 
janganlah menoleh kepada kepribadiannya yang khusus. Karena yang 
tersebut itu dapat dihubungkan dengan yang keji-keji lantaran umumnya 
kejijikan itu. Maka dimakruhkanlah memakannya. Sebagaimana kalau 
dikumpulkannya air hingus dan diminumnya niscaya makruhlah yang 
demikian itu. Dan tidaklah kemakruhannya itu, karena kenajisannya, 
sebab yang shahih, binatang-binatang itu tidaklah bernajis dengan 
matinya. Karena Rasulu'tlah s.a.w. menyuruh dengan membenamkan 
lafat kedaiam makanan, apabila ia jatuh kedalamnya. (1) 

Kadang-kadang makanan itu panas dan adalah itu yang menjadi sebab 
kematiannya. Dan kalau jatuhlah semut atau lalat kedaiam periuk, niscaya 
tidaklah wajib menuangkannya. Karena yang menjijikkan,ialah tubuhnya, 
apabila masih ada tubuhnya itu. Dan tidaklah tubuh itu bernajis, sehing¬ 
ga diharamkan disebabkan najis. 

Dan ini menunjukkan, bahwa pengharamannya, adalah karena kejijikan. 
Dan karena itulah kami mengatakah, jikalau jatuhlah satu bagian dari 
anak Adam yang telah meninggal, kedaiam kuali, walaupun hanya 
seberat daniq. niscaya haramlah semuanya, bukan karena najisnya. 
Karena menurut yang shahih, bahwa anak Adam itu, tidaklah menjadi 
najis dengan kematiannya. Tetapi karena memakannya itu diharamkan 
lantaran penghormatan, tidak karena kejijikan. 

Adapun hewan yang dimakan, apabila disembelih menurut syarat-syarat 
Agama, maka tidaklah halal segala bagian-bagiannya. Tetapi diharamkan 
daripadanya darah dan tahi dan semua yang dihukum dengan 
kenajisannya. Bahkan memegang najis itu adalah haram mutlak. Tetapi 
tidaklah pada benda-benda itu, sesuatu yang diharamkan dan najis, 
kecuali dari hewan-hewan. 


1. Hadits yang menyatakan supaya lalat dibenamkan dalam makanan apabila jatuh ke da* 
, tamnya, adalah dirawikan AI-Bukhari dari Abu Hurairah. 
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Adapun dari tumbuh-tumbuhan, maka yang memabukkan saja,tidak apa 
yang menghilangkan akal dan tidak memabukkan, seperti ganja. Karena 
kenajisan yang memabukkan, adalah menebalkan pencegahan daripada¬ 
nya, Karena adanya pada tempat sangkaan penghiasan. 

Manakala terjatuhlah setitik dari najis atau sebahagian dari najis beku 
kedalam sayur atau makanan atau minyak, niscaya haramlah memakan 
semuanya. Dan tidak diharamkan mengambil manfa’at dari padanya, 
untuk bukan makan. 

Maka bolehlah memasang lampu dengan minyak najis. Dan demikian 
pula mencat kapal, hewan-hewan dan lain-lain. 

Maka inilah kumpulan dari apa yang diharamkan, karena sesuatu sifat 
pada zat benda itu. 


BAHAGIAN KEDUA: yang diharamkan,karena kecederaan dari segi 

penetapan tangan (kekuasaan) padanya. 


Pada bahagian kedua ini, meluaslah pemandangan. Maka kami katakan: 
memperoleh harta itu, adakalanya dengan usaha sipemilik atau dengan 
tidak usahanya. Yang tidak dengan usahanya, seperti: pusaka. Dan yang 
dengan usahanya adakalanya, tidak dari seseorang pemilik seperti: mem¬ 
peroleh barang tambang atau ada dari seseorang pemilik. 

Dan yang diperoleh dari seseorang pemilik, adakalanya diambil secara 
paksaan atau secara suka-rela. Dan yang diambil secara paksaan, ada¬ 
kalanya, karena gugur kepemeliharaan hak sipemilik, seperti harta-harta 
rampasan peperangan atau karena berhak untuk diambil, seperti: zakat 
dari orang-orang yang tak mau membayar zakat dan perbelanjaan yang 
wajib dilunaskan. 

Dan yang diambil dengan suka-rela, adakalanya diambil dengan perganti¬ 
an fiwadl), seperti: penjualan, emas kawin dan upah. Dan adakalanya 
diambil tanpa "iwadl, seperti: hibah dan wasiat. 

Maka hasillah dari pembawaan keterangan tersebut, enam bahagian: 
Pertama: yang diperoleh dari tanpa pemilik, seperti memperoleh barang 
tambang, menghidupkan tanah mati (mengerjakan tanah yang belum 
berpunya), berburu, memotong kayu dihutan, mengambil air dari sungai 
dan menyabit rumput. 

Maka ini semuanya halal, dengan syarat tidak adalah yang diambil itu, 
tertentu dengan kepentingan bagi orang banyak. Maka apabila terlepas 
dari ketentuan-ketentuan itu, niscaya barang-barang tersebut diatas 
menjadi milik pengambilnya. Dan uraian yang demikian itu, adalah pada 
Kitab Menghidupkan Tanah Mati (tanah tak berpemilik). 

Kedua: yang diambil dengan paksaan dari orang yang tidak dihormati 
lagi hak miliknya, yaitu: pembayaran, perampasan dan harta-harta 
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lainnya dari orang-orang kafir dan orang-orang yang memerangi kaum 
muslimin. 

Yang demikian itu, adalah halal bagi kaum muslimin, apabila mereka 
mengeluarkan daripadanya seperlima dan membagikannya diantara 
orang-orang yang berhak secara adil. Dan tidaklah mereka mengambil 
harta tersebut dari orang kafir yang harus dihormati haknya, dijamin 
keamanannya dan telah mempunyai ikatan perjanjian damai dengan 
kaum-muslimin. 

Dan penguraian syarat-syarat ini adalah dalam Kitab Perjalanan dari 
Kitab Pengambilan harta. Perampasan dan Kitab Pajak. 

Ketiga: yang diambil secara paksaan menurut hak, ketika menolak yang 
berkewajiban melunasinya. Maka diambillah tanpa persetujuannya. 

Dan yang demikian itu halal, apabila telah sempurna sebab berhaknya 
diambil, telah sempurna sifat yang berhak, dimana dengan sifat itu ia 
menjadi berhak. Dan terbatas pengambilan itu sekedar yang menjadi 
haknya dan ia memperoleh kesempurnaan hak itu dari orang yang mem¬ 
punyai kekuasaan untuk menyempurnakannya, yaitu: hakim atau pengua¬ 
sa atau yang berhak itu sendiri. 

Penguraian yang demikian itu, adalah pada Kitab Pembahagian Sedekah 
(Zakat), Kitab Waqaf dan Kitab Nafakah. Karena padanya, terdapat 
pemandangan tentang sifat orang-orang yang berhak menerima zakat, 
waqaf, nafakah dan hak-hak yang lain. 

Maka apabila telah sempurnalah segala syaratnya, niscaya adalah yang 
diambil itu halal. 

Keempat: yang diambil dengan persetujuan (suka-rela), dengan ada 
gantinya (mu’awadlah). Dan yang demikian itu, adalah halal, apabila 
dijaga syarat dari kedua ’iwadl itu (kedua benda yang dipertukarkan itu, 
yaitu: antara barang yang dijual dengan harga yang diterima dari sipem- 
beli-Pent.). Dan dijaga syarat dari kedua orang yang melakukan ’aqad 
dan syarat dari kedua lafadl, ya'ni: ijab dan qabul, serta apa yang dite¬ 
tapkan oleh agama, tentang menjauhkan segala syarat yang merusakkan 
’aqad. 

Dan penjelasan yang demikian itu, adalah pada: Kitab Jual-beli, Kitab 
membeli dengan pesanan. Kitab Sewa-menyewa, Kitab tentang menugas¬ 
kan pembayaran kepada orang ketiga (Kitab Al-Hiwalah), Kitab Me¬ 
nanggung pembayaran (Kitab Adl-Dlaman), Kitab Berkongsi keuntungan 
(Kitab Al-Qiradl), Kitab Perkongsian (Kitab Asy-Syirkah), Kitab tentang 
Penyiraman pohon kurma dan anggur (Kitab Al-Musaqah) Kitab 
Asy-Syufah. Kitab Ash-Shulh, Kitab Al-Khulu\ Kitab Al-Kitabah, Kitab 
Ash-Shidaq (Emas kawin wanita) dan lain-lain muawadlah. 

Kelima: apa yang diambil dengan rela, tanpa ’iwadl. Dan itu, adalah 
halal, apabila dipelihara padanya syarat dari benda yang di’aqadkan, sya¬ 
rat kedua orang yang melakukan *aqad dan syarat *aqad. Dan tidak 
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membawa kemelaratan kepada ahli waris atau orang lain. 

Dan yang demikian itu. tersebut pada kitab hibbah, wasiat dan sedekah. 
Keenam: apa yang berhasil, tanpa usaha, seperti: pusaka. Dan itu adalah 
halak apabila yang meninggalkan pusaka itu, telah mengusahakan harta 
yang menjadi pusaka dari sebahagian jurusan yang lima dahulu tentang 
usaha, diatas cara yang halal. Kemudian, adalah pusaka itu, sesudah 
membayar hutang, melaksanakan segala wasiat dan membagi secara adil 
diantara segala ahli waris, mengeluarkan zakat, hajji dan kafarat, jikalau 
adalah yang tersebut ini wajib. Dan yang demikian itu, tersebut pada 
kitab Wasiat dan Pembahagian pusaka (Fa-raidl). 

Maka inilah kumpulan jalan masuknya yang halal dan yang haram. Kami 
tunjukkan kepada keseluruhannya, adalah untuk diketahui oleh seorang 
murid, bahwa kalau adalah makanannya bermacam-macam jalan datang¬ 
nya, tidak dari satu jurusan tertentu, maka tidak mencukupilah ia, tanpa 
mengetahui segala hal keadaan tersebut diatas. 

Maka tiap-tiap apa yang dimakannya,* dari salah satu jurusan dari 
jurusan-jurusan tadi, sewajarnyalah ia meminta fatwa dari ahli ilmu dan 
tidak tampil terus kepadanya dengan kebodohan. Karena, sebagaimana 
dikatakan kepada seorang yang berilmu: ”Mengapakah kamu menyalahi 
dengan ilmumu?”, maka dikatakan pula kepada orang yang tak berilmu: 
”Mengapakah kamu terus-menerus dengan kebodohanmu dan engkau 
tidak belajar, sesudah dikatakan kepada engkau; menuntut ilmu itu wajib 
diatas tiap-tiap muslim?” 

TINGKAT HALAL DAN HARAM. 

Ketahuilah kiranya, bahwa yang haram itu semuanya adalah keji. Tetapi 
setengahnya, adalah lebih keji dari yang lain. Dan yang halal itu semua¬ 
nya adalah baik. Tetapi setengahnya adalah lebih baik dari yang lain dan 
lebih mumi dari yang lain. Dan sebagaimana tabib itu menetapkan diatas 
tiap-tiap yang manis, dengan panas tetapi ia mengatakan, bahwa sete¬ 
ngahnya, adalah panas pada tingkat pertama, seperti gula. Setengahnya, 
adalah panas pada tingkat kedua, seperti fanidz. Setengahnya adalah pa¬ 
nas pada tingkat ketiga, seperti air nira yang dimasak. Dan setengahnya, 
adalah panas pada tingkat keempat, seperti manisan lebah. 

Begitu pula yang haram, setengahnya, adalah keji pada tingkat pertama 
dan setengahnya pada tingkat kedua atau ketiga atau keempat. Dan be¬ 
gitu pula yang halal, berlebih-kurang tingkat sifatnya dan baiknya. 

Maka hendaklah kita mengikuti ahli ketabiban mengenai istilah kepada 
empat tingkat lebih kurang, walaupun secara pembuktiannya, tidak 
mengharuskan kepada hinggaan tersebut. Karena berlaku pula kepada 
tiap-tiap tingkat, berlebih-berkurang yang tidak terhinggakan. Maka 
sebahagian gula, adalah yang lebih sangat panasnya dari gula lain. Dan 
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begitu pula lainnya. 

Maka karena itulah, kami mengatakan, bahwa wara’ (penjagaan diri) 
dari yang haram itu, terbagi kepada empat tingkat. 

Pertama: wara’ orang-orang yang adil, yaitu: yang mengharuskan kefasik¬ 
an dengan mengerjakannya dan gugurlah 'adalah (sifat adil) dengan se¬ 
bab mengerjakan itu. Dan melekatlah nama kedurhakaan (ma'siat) dan 
dibawa keneraka dengan sebabnya. Yaitu wara' dari tiap-tiap yang diha¬ 
ramkan oleh fatwa ulama-ulama fiqh. 

Kedua: wara' orang-orang shalih, yaitu: mencegah diri dari apa-apa yang 
menjuruskan kepadanya kemungkinan diharamkan. Tetapi oleh mufti 
(orang yang memberikan fatwa) melapangkan jalan untuk dikerjakan, di¬ 
dasarkan kepada yang zahir. Maka yang demikian itu, adalah setengah 
dari tempat-tempat terjadinya syubhat pada umumnya. 

Maka kita namakanlah, menjaga diri yang demikian, dengan nama: wara’ 
orang-orang shalih. Dan yaitu, adalah pada tingkat kedua. 

Ketiga: apa yang tidak diharamkan oleh fatwa dan tak ada syubhat ten¬ 
tang ke-halal-annya. Tetapi ditakuti daripadanya, akan membawa kepada 
yang diharamkan. Dan yaitu, adalah meninggalkan sesuatu yang tidak 
mengapa dikerjakan, karena takut daripada apanya kalau dikerjakan. 
Dan inilah wara’ orang-orang yang taqwa (a!-muttaqin). Nabi s.a.w. ber¬ 
sabda: ’Tidak akan sampai hamba kepada tingkat al-muttaqin sebelum ia 
meninggalkan apa yang tidak mengapa dikerjakan, karena takut daripada 
ada apanya kalau dikerjakan". (1). 

Keempat: apa yang tidak apa-apa sekali-kali kalau dikerjakan dan tidak 
ditakuti akan membawa kepada apa yang ada apa-apanya. Tetapi diker¬ 
jakan untuk selain Allah dan diatas bukan niat taqwa kepada beribadah 
kepada Allah. Atau menjuruskan kepada sebab-sebab yang memudahkan 
baginya perbuatan makruh atau ma’siat. 

Mencegah diri dari yang demikian, adalah wara’ orang shiddiq. 

Maka inilah tingkat-tingkat halal secara umum, sampai kepada: yang 
akan kami uraikan nanti dengan contoh-contoh dan bukti-bukti. 

Adapun haram yang telah kami sebutkan pada tingkat pertama, yaitu: 
yang disyaratkan menjaga diri daripadanya pada sifat keadilan (’adalah) 
dan mencampakkan tanda kefasikan. Maka itu juga diatas beberapa ting¬ 
kat tentang kekejiannya. 

Maka barang yang diambil dengan ’aqa*d yang batal, seperti: beri mem¬ 
beri, umpamanya pada barang yang tidak dibolehkan padanya beri-mem- 
beri adalah haram. Tetapi, tidaklah pada tingkat yang dimarahi diatas 
jalan paksaan. Tetapi yang dimarahi, adalah yang lebih berat lagi, kare¬ 
na padanya, meninggalkan jalan agama pada berusaha dan menyakiti 
orang lain. Dan tak adalah pada beri-memberi itu menyakitkan orang 
lain. 


1. Dirawikan Ibnu Majah. 
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Hanya padanya meninggalkan jalan ibadah saja. Kemudian, meninggal¬ 
kan jalan ibadah dengan beri-memberi itu, adalah lebih mudah daripada 
meninggalkannya dengan perbuatan riba. 

Berlebih-berkurang ini, diketahui dengan sangat tegasnya Agama dan 
peringatannya serta peneguhannya pada sebahagian larangan-larangan; 
menurut apa yang akan datang pada Kitab Tobat nanti, ketika menye¬ 
butkan perbedaan antara dosa besar dan dosa kecil. Tetapi, y;.ng diambil 
secara zalim dari orang miskin atau orang shalih atau dari anak yatim, 
adalah lebih keji dan lebih besar akibatnya, daripada yang diambil dari 
orang yang kuat atau orang yang kaya atau orang yang fasiq. 

Karena tingkat menyakitkan, adalah berbeda-beda dengan' berbedanya 
tingkat orang yang disakiti. 

Maka inilah yang halus-halus tentang penguraian barang-barang, yang 
keji, yang tidak wajarlah dilengahkan daripadanya. 

Kalau tidaklah berbeda-beda tingkat orang-orang yang durhaka kepada 
Allah, niscaya tidaklah berbeda-beda lapisan neraka. 

Dan apabila telah diketahui tempat-tempat yang membangkitkan kesa- 
ngatan, maka tidak perlulah kepada membatasinya kepada tiga tingkat 
atau empat. Karena yang demikian, adalah berlaku sebagai mencari-cari 
keputusan dan memenuhi keinginan. Yaitu: mencari hinggaan tentang se¬ 
suatu yang tak berhingga. Dan dibuktikan kepadamu diatas berlain-lain¬ 
an tingkat haram tentang kekejian, oleh apa yang akan datang nanti, 
mengenai bertentangan satu sama lain dari hal-hal yang ditakuti dan 
menguatkan sebahagiannya diatas sebahagian yang lain. Sehingga apabila 
memerlukan kepada memakan bangkai atau memakan makanan orang 
lain atau memakan buruan tanah-haram maka kami akan mendahulukan 
sebagian dari itu dari sebahagian lainnya. 

CONTOH-CONTOH YANG EMPAT TINGKAT TENTANG WARA’ 
DAN BUKTI-BUKTINYA. 

Adapun tingkat pertama: yaitu: wara’ orang-orang ’adil. Maka tiap-tiap 
yang dikehendaki oleh fatwa akan pengharamannya, dari apa yang ter¬ 
masuk kedalam tempat pemasukan yang enam yang telah kami sebutkan 
dahulu dari tempat-tempat kemasukan haram, karena ketiadaan salah 
satu dari sya'rat-syaratnya, maka itu adalah haram mutlak yang dicapkan 
dengan fasiq dan maksiat, orang yang mengerjakannya. Dan itulah yang 
kami maksudkan dengan haram mutlak. Dan tidaklah ia memerlukan 
kepada contoh dan bukti. 

Adapun tingkat kedua: maka contohnya, ialah segala syubhat yang tidak 
kita wajibkan menjauhkannya, tetapi disunatkan menjauhkannya, 
sebagaimana akan diterangkan nanti pada Bab Syubhat. 

Karena sebagian dari yang syubhat, adalah yang wajib dijauhkan. Maka 
dihubungkan dia dengan yang haram. Dan setengahnya ada yangdimak- 
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mhkan menjauhkannya. 

Maka wara' dari yang tersebut itu, ialah wara* orang-orang waswas, se¬ 
perti orang yang tidak mau memburu, karena takut binatang buruan itu 
adalah binatang yang telah terlepas dari orang yang telah memperoleh¬ 
nya dan memilikinya. Dan ini, adalah waswas. 

Dan setengahnya, sunat dijauhkan dan tidak wajib. Yaitu yang termasuk 
kedalam sabda Nabi s.a.w.: 

(Da'maa yariibuka ilaa maa laa yariibuka). 

Artinya: 'Tinggalkanlah yang meragukan kamu, kepada yang tidak me¬ 
ragukan kamu!" (1). 

Dan kami bawa sabda tersebut kepada larangan bagi pembersihan diri 
(at-tanzih). Dan begitu pula sabda Nabi s.a.w.: "Makanlah hewan buru¬ 
an yang engkau bunuh dihadapanmu (ishma’) dan tinggalkanlah yang 
engkau tembakkan dengan panah, kemudian ia lari dan kamu temukan 
sudah mati (inma')" (2). 

Inma\ yaitu: hewan buruan itu sudah dilukakan, lalu ia lari menghilang, 
kemudian didapati sudah mati. Karena mungkin matinya itu, disebabkan 
jatuh atau disebabkan yang lain. 

Dan pendapat yang kami pilih, sebagaimana akan datang nanti, ialah 
hewan buruan tadi, tidaklah haram. Tetapi meninggalkan memakannya, 
adalah wara’ bagi orang-orang shalih. Dan sabda Nabi s.a.w.: 'Tinggal¬ 
kanlah yang meragukan kepadamu!” adalah perintah: tanzih (membersih¬ 
kan diri). Karena telah datang pada sebahagian riwayat: "Makanlah dari 
hewan buruan itu, walaupun ia telah menghilang daripada kamu, selama 
engkau tidak mendapati padanya bekas selain dari panahmu!” 

Dan karena itulah. Nabi s.a.w. bersabda kepada 'Uda bin Hatim, ten¬ 
tang anjing buruan yang sudah ngerti (al-kalbul-mu’allim): "Kalau anjing 
itu memakannya, maka janganlah kamu makan, karena aku takut, bahwa 
anjing itu mengambil binatang buruan tadi untuk dirinya sendiri", adalah 
atas jalan "tanzih”, lantaran takut yang tersebut tadi. Karena Nabi 
s.a.w. berkata kepada Abi Tsa'labah Al-Khasyany: "Makanlah daripada¬ 
nya!" Lalu Abi Tsa'labah bertanya:”Kalau anjing itu memakan daripada¬ 
nya?" Maka Nabi s.a.w. menjawab: "Walaupun ia makan”. Yang demi¬ 
kian itu, karena Abi Tsa'labah adalah seorang miskin yang rajin berusa¬ 
ha, yang tak sanggup menanggung wara’ ini. Dan keadaan ’Uda, ia da¬ 
pat menanggungnya". 

Diceriterakan dari Ibnu Sirin, bahwa Ibnu Sirin meninggalkan untuk 

1. Dirawikan An-Nasa-i dan AI~Hakim dari Al-Hasan bin Ali. 

2. Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas dan Al-Baihaqi, hadits mauquf. 
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kongsinya empat ribu dirham, karena terguris dalam hatinya sesuatu, 
pada hal telah sepakat ulama, bahwa tidak mengapa dengan gurisan hati 
yang demikian itu. 

Maka contoh-contoh tingkat ini, adalah kami sebutkan dalam memben¬ 
tangkan tingkat-tingkat syubhat. Maka tiap-tiap yang syubhat tidaklah 
wajib dijauhkan. 

Itulah kiranya contoh untuk tingkat kedua tersebut! 

Adapun tingkat ketiga: yaitu: wara T orang-orang muttaqin. Dibuktikan 
untuk tingkat ini, oleh sabda Nabi s.a.w.: 'Tidaklah sampai seorang 
hamba kepada tingkat muttaqim, sehingga ia meninggalkan sesuatu yang 
tak ada apa-apa padanya, karena takut kepada sesuatu yang ada 
apa-apanya”. (1). 

Umar r.a. berkata: "Kami meninggalkan sembilan persepuluh dari yang 
halal, karena takut kami jatuh kepada yang haram". Dan ada yang me¬ 
ngatakan, bahwa ucapan Umar r.a. itu berasal dari Ibnu Abbas r.a. 
Abu’d-Darda' berkata: "Sesungguhnya setengah dari kesempurnaan 
taqwa, ialah bahwa hamba itu menjaga diri pada barang yang seberat biji 
sawi. Sehingga ia meninggalkan setengah dari apa yang dipandangnya 
halal, karena ia takut itu haram, sehingga menjadi hijab antara dia dan 
neraka" 

Dan karena itulah, ada sebahagian mereka mempunyai seratus dirham 
pada seseorang, lalu orang itu membawa uang yang seratus tadi kepada¬ 
nya. Maka diambilnya sembilan puluh sembilan dan berwara’, (menjaga 
diri) daripada mengambil semuanya, karena takut kelebihan. 

Adalah setengah mereka menjaga diri, lalu tiap-tiap yang dibayar orang 
kepadanya, maka diambilnya kurang sebiji. Dan apa yang diserahkannya 
kepada orang lain, dibayarkannya dengan kelebihan sebiji. Supaya ada¬ 
lah yang demikian itu menjadi dinding dari neraka. 

Dan dari tingkat ini, ialah menjaga diri dari apa yang berma'af-ma’afkan 
manusia. Karena yang demikian itu, adalah halal menurut fatwa. Tetapi 
ditakuti daripada membuka pintunya, akan terjerumus kepada yang lain. 
Dan diri itu menyukai terlepas dan meninggalkan yang wara\ 

Maka dari yang demikian itulah, apa yang diriwayatkan dari Ali bin 
Mu’abbad, bahwa Ali bin Mu’abbad berkata: "Adalah aku tinggal diru- 
mah sewaan, lalu aku menulis suatu surat dan aku bermaksud mengambil 
debu dinding tembok untuk aku letakkan keatas tulisan dan mengering¬ 
kan tulisan dengan debu itu. Kemudian aku berkata: "Dinding tembok 
itu bukan kepunyaanku". Lalu berkatalah jiwaku: "Apalah artinya sedi¬ 
kit debu dinding itu!" Lalu aku mengambil debu itu menufut keperluan¬ 
ku. 

Maka tatkala aku tidur, tiba-tiba aku bersama seorang yang tegak disam- 
pingku, berkata: "Hai Ali bin Mu’abbad! Akan diketahui besok oleh 

1. Dirawikan Ibnu Majah, seperti diterangkan dahulu. 


93 



orang yang mengatakan: "Apalah artinya sedikit debu dinding itu!” 
Mungkin artinya yang demikian itu, bahwa ia melihat, betapa Ali bin 
Mu’abbad turun dari kedudukannya. Karena taqwa itu mempunyai ting¬ 
kat yang hilang dengan hilangnya wara’ orang-orang yang muttaqin. Dan 
tidaklah maksudnya, bahwa ia berhak mendapat siksaan, diatas perbuat¬ 
annya itu. 

Dan dari itulah, apa yang diriwayatkan, bahwa Umar r.a. sampai kepa¬ 
danya kesturi dari Bahrain, lalu beliau berkata: "Aku suka kalau ada 
wanita yang menimbangkannya, sehingga dapat aku bagi-bagikan dianta- 
ra kaum muslimin". 

Maka menjawab isterinya ’Atikah: "Aku pandai menimbang". 

Mendengar itu Umar berdiam diri. Kemudian beliau mengulangi ucapan¬ 
nya yang tadi dan isterinya pun mengulangi jawabannya yang tersebut. 
Lalu Umar berkata: "Tidak! Aku ingin engkau letakkan kesturi itu pada 
tapak tangan. Kemudian engkau mengatakan bahwa, tapak tangan itu 
ada bekasan abu, lalu engkau sapukan dengan tapak tangan itu leher 
engkau. Maka aku peroleh dengan demikian kelebihan kepada kaum 
muslimin". 

Adalah ditimbang dihadapan Umar bin Abdul-aziz kesturi untuk kaum 
muslimin. Maka Umar mengambil dengan hidungnya, sehingga beliau 
tidak memperoleh lagi bau keharumannya, seraya berkata: "Adakah di¬ 
ambil manfa’at daripadanya, selain dengan baunya? Niscaya aku tidak 
akan menjauhkan yang demikian itu daripadanya". 

Al-Hasan r.a. mengambil sebiji tamar dari tamar sedekah (zakat) dan 
adalah Al-Hasan waktu itu masih kecil. Lalu Nabi s.a.w. bersabda kepa¬ 
danya: "Campakkan! Campakkan!" (1). 

Dan daripada yang demikian itu, adalah apa yang diriwayatkan oleh se¬ 
bahagian mereka, bahwa ia berada disamping orang yang hampir me¬ 
ninggal. Maka. meninggallah orang itu pada suatu malam. Lalu ulama 
tersebut mengatakan kepada orang banyak: "Padamkanlah lampu, kare¬ 
na para ahli waris telah berhak pada minyak lampu itu". 

Sulaiman At-Taimi meriwayatkan dari Na’imah Al-’Ath-tharah, dimana 
Na’imah mengatakan: "Adalah Umar r.a. menyerahkan kepada isterinya 
bau-bauan kepunyaan kaum muslimin untuk dijualnya. Maka dijualnya 
kepada saya bau-bauan itu. Lalu ia berdiri. Melebihkan dan mengurang¬ 
kan bau-bauan itu dan menghancurkannya dengan giginya. Maka mele¬ 
katlah pada jarinya sedikit dari bau-bauan itu. Lalu ia mengatakan de¬ 
ngan bau-bauan yang sedikit itu, begitulah dengan jarinya. Kemudian ia 
sapu dengan bau-bauan tadi akan kudungnya. 

Lalu Umar r.a. masuk, seraya berkata: "Bau apakah ini?" 

Maka isterinya menerangkan hal yang demikian itu. Maka Umar r.a. 
menjawab: "Bau-bauan kepunyaan kaum muslimin, engkau ambil?" Lalu 

1. Dirawikan -Al-Bukhari dari Abu Hurairah. 
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beliau buka kain kudung dari kepala isterinya itu dan beliau mengambil 
sekendi air, lalu beliau tuangkan keatas kain kudung itu. Kemudian be¬ 
liau gosok-gosokkan pada tanah, kemudian beliau ciumkan, kemudian 
beliau tuangkan air lagi. Kemudian beliau gosok-gosokkan pada tanah 
dan beliau ciumkan, sehingga tidak ada lagi baunya, 

Na’imah menerangkan seterusnya: ”Kemudian aku bawa kepada isteri 
Umar pada kali yang lain. Maka tatkala beliau telah menimbangnya, 
dimana melekat sedikit daripadanya pada jarinya, lalu ia masukkan 
jarinya itu kemulutnya, kemudian menyapukan tanah dengan jarinya 
itu”. 

Maka inilah dari Umar r.a. wara’ taqwa, karena beliau takuti yang demi¬ 
kian itu, membawa kepada yang lain. Dan kalau bukan demikian, maka 
membasuh kain kudung itu, tidaklah mengembalikan bau-bauan itu kepa¬ 
da kau muslimin. Tetapi beliau buang itu, untuk peringatan kepada iste¬ 
rinya, menakutkan dan menjagakan daripada menjalar hal yang demikian 
itu kepada yang lain-lain. 

Dan termasuk seperti yang demikian juga, mengenai apa yang ditanya¬ 
kan kepada Ahmad bin Hanbal r.a. tentang seorang laki-laki yang ada 
dimasjid, dimana ia membawa dupa kepunyaan setengah raja-raja dan ia 
membakar kayu cendana pada dupa itu dimasjid tadi. Maka Imam 
Ahmad bin Hanbal menjawab: ”Seyogialah orang itu dikeluarkan dari 
masjid. Karena tidaklah diambil kemanfa’atan dari kayu cendana itu, 
kecuali baunya. Dan ini kadang-kadang sudan mendekati haram. Karena 
kadar yang berkembang pada kainnya dari bau benda yang harum itu, 
kadang-kadang dimaksudkan yang demikian. Dan kadang-kadang orang 
kikir dengan bau-bauan itu. Lalu tidak diketahui, apakah orang ber- 
ma’af-ma’afan dengan bau-bauan itu atau tidak”. 

Ditanyakan Ahmad bin Hanbal tentang orang yang jatuh daripadanya 
sehelai kertas, dimana pada kertas itu banyak tertulis hadits. Apakah 
boleh bagi orang yang mendapat kertas tadi, menyalin hadits-hadits itu, 
kemudian mengembalikan kepada yang mempunyainya. Maka Ahmad 
bin Hanbal menjawab: ’Tidak boleh, tetapi ia harus meminta izin lebih 
dahulu, baru boleh menyalin”. 

Dan ini juga, kadang-kadang diragukan, tentang yang mempunyai kertas 
tersebut, apakah ia rela dengan penyalinan itu atau tidak! Maka apa yang 
pada tempat diragukan itu, asalnya adalah diharamkan. Jadi, itu adalah 
haram. Dan meninggalkannya termasuk tingkat pertama dahulu. 

Dan teimasuk yang demikian juga, wara’ dari perhiasan. Karena ditakuti 
daripadanya, membawa kepada yang lain-lain. Walaupun perhiasan itu 
diperbolehkan pada pokoknya. Orang menanyakan Ahmad bin Hanbal 
tentang semacam selop (an-ni’al as-sabtiyah), maka beliau menjawab: 
”Adapun saya tidak akan memakaikannya. Tetapi kalau karena menjaga 
dari abu tanah, maka aku harapkan. Adapun orang yang bermaksud un- 
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tuk perhiasan, maka jangan!” 

Dan dari yang demikian juga, bahwa Umar r.a. tatkala memegang jabat¬ 
an khilafah, beliau mempunyai isteri yang dicintainya. Lalu diceraikan¬ 
nya, karena takut nanti ia menunjukkan kepadanya, untuk memberikan 
pertolongan pada yang batil. Lalu beliau patuhi pemintaannya dan men¬ 
cari kesenangannya. Dan ini termasuk meninggalkan barang yang tidak 
ada apa-apa, karena takut daripada ada apa-apanya. Artinya: takut ia 
terbawa keadaan yang demikian. Dan kebanyakan yang dibolehkan (mu¬ 
bah) itu, membawa kepada yang dilarang. Sehingga membanyakkan ma¬ 
kan dan memakai bau-bauan bagi orang yang membujang (tidak beriste- 
ri), sesungguhnya menggerakkan kepada nafsu-syahwat. Kemudian, 
nafsu-syahwat itu membawa kepada berfikir. Dan berfikir itu membawa 
kepada memandang. Dan memandang itu membawa kepada lain-lain. 

Dan begitu pula, memandang rumah orang-orang kaya dan berbaik-baik 
dengan mereka, adalah hal mubah pada pokoknya, Tetapi, menggerak¬ 
kan kelobaan dan membawa kepada mencari seperti yang demikian itu. 
Dan lazimlah daripadanya mengerjakan sesuatu yang tidak halal untuk 
memperolehnya. 

Dan begitulah kiranya segala yang mubah itu semuanya, apabila tidak di¬ 
ambil sekedar yang perlu saja pada waktu yang diperlukan, serta menja¬ 
ga diri dari segala gangguannya, dengan mengenalinya pada pertamanya, 
kemudian dengan mengawasinya pada keduanya, maka sedikitlah terlepas 
akibatnya dari bahaya. 

Dan begitu pula tiap-tiap sesuatu yang diambil dengan nafsu-syahwat, 
maka sedikitlah terlepas dari bahaya. Sehingga Ahmad bin Hanbal me¬ 
mandang makruh mengkapuri dinding tembok rumah, dengan mengata¬ 
kan: "Adapun mengkapuri lantai, maka ia akan mencegah abu tanah. 
Dan adapun mengkapuri dinding tembok, maka adalah perhiasan yang 
tak ada paedah padanya. Sehingga beliau membantah mengkapuri masjid 
dan menghiasinya. Dan beliau berdalil dengan apa yang diriwayatkan 
dari Nabi s.a.w.: "Bahwa Nabi s.a.w. ditanyakan tentang mencat hijau 
pekat masjid. Lalu beliau menjawab: "Tak adalah rumah seperti rumah 
Musa. Dan itu adalah sesuatu seperti celak, yang akan dicatkan masjid 
dengan itu”. (1). 

Maka Nabi s.a.w. tidak membolehkannya. 

Ulama salaf memandang makruh kain tipis dan mereka mengatakan: 
"Barang$iapa tipis kainnya, niscaya tipislah agamanya". Dan semuanya 
itu, karena dikuatirkan menjalarnya mengikuti hawa-nafsu pada yang 
mubah, kepada yang tidak mubah nanti. Karena yang dilarang dan yang 
diperbolehkan, keduanya itu dirindukan oleh nafsu dengan kerinduan 
nafsu-syahwat yang satu. Dan apabila telah dibiasakan oleh nafsu-syawat 
yang membolehkan niscaya ia terlepas. Lalu membawa ketakutan taqwa 

1. Dirawikan Ad-Daraquthni dari Abid-Darda’, hadits gharib. 
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kepada wara’ dari ini semuanya. 

Maka tiap-tiap yang halal yang terlepas daripada pembedaan yang seperti 
ini, maka itu adalah halal yang baik pada tingkat ketiga. Dan yaitu: tiap- 
tiap yang tidak ditakuti sekali-kali oleh pelaksanaannya, akan membawa 
kepada kema’siatan. 

Adapun tingkat keempat: yaitu wara’ orang-orang shiddiqin. Maka yang 
halal pada mereka, ialah tiap-tiap yang tidak didahului oleh ma’siat 
untuk menjadi sebab terjadinya. Dan tidak menolong kepada perbuatan 
ma’siat. Dan tidak dimaksudkan daripadanya, baik sekarang atau nanti, 
untuk mencapai sesuatu kepentingan. Tetapi mengerjakannya semata-ma¬ 
ta karena Allah Ta’ala, karena bertaqwa memperhambakan diri kepada- 
Nya dan meneruskan kehidupan karenaNya. 

Dan mereka adalah orang-orang yang memandang, bahwa tiap-tiap sesu¬ 
atu yang bukan karena Allah, adalah haram, karena mengikuti firman- 
Nya: 



(Gulillaahu tsumma dzarhum fii khaudli him yaPabuun). 

Artinya: "Katakan: Yang menurunkan itu Allah. Kemudian biarkanlah 
mereka main-main dengan percakapan kosongnya". - S. Al-An’am, ayat 
91. 

Dan inilah tingkat orang-orang muahhidin (orang-orang yang benar-benar 
bertauhid kepada Allah), yang melepaskan segala kepentingan diri sen¬ 
diri, mengesakan maksud dan tujuan kepada Aliah Ta’ala semata-mata. 
Dan tak syak lagi bahwa orang berbuat wara' tanpa sesuatu yang me¬ 
nyampaikan kepada wara' atau mencari pertolongan kepada wara' 
dengan perbuatan ma’siat, supaya ia menjadi wara’, tanpa disertakan 
dengan sebab-sebab dari usahanya, adalah ma’siat atau makruh. 

Maka termasuklah yang demikian itu, apa yang diriwayatkan dari Yahya 
bin Kutsair, bahwa ia meminum obat. Lalu berkatalah isterinya kepada¬ 
nya: "Jikalau berjalanlah tuan sedikit dirumah, sehingga obat itu beker- 
ja!" 

Maka Yahya menjawab: "Itu adalah perjalanan yang tidak aku kenal. 
Dan aku menghitung diriku sendiri semenjak tigapuluh tahun yang 
lampau". 

Seakan-akan tidak datanglah kepada Yahya, niat pada perjalanan itu, 
yang berhubungan dengan agama. Maka tidak bolehlah tampil mengerja¬ 
kannya. 

Dan dari Sirri r.a. yang mengatakan: "Sampailah aku kepada rumput 
dibukit dan air yang keluar daripadanya. Lalu aku ambil rumput itu dan 
aku minum air, seraya aku berkata kepada diriku sendiri: "Sesungguhnya 
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jikalau adalah aku memakan pada suatu hari akan makanan yang halal 
dan baik, maka adalah itu pada hari ini. Maka berteriaklah kepadaku 
suara yang meneriakkan: "Bahwa kekuatan tenaga yang menyampaikan 
kamu ketempat ini, dari manakah dia itu?" Maka aku minta ma'af dan 
menyesal". 

Dan termasuk ini juga, apa yang diriwayatkan dari Dzin-Nun Al-Mishri, 
bahwa adalah ia lapar dan dipenjarakan. Lalu seorang wanita yang shalih 
mengirimkan makanan kepadanya dengan perantaraan penjaga penjara. 
Maka ia tidak mau makan dan meminta ma’af, seraya mengatakan: 
"Makanan itu datang kepadaku diatas talam yang zalim, ya’ni: kekuatan 
yang menyampaikan makanan kepadaku, tidaklah kekuatan yang baik". 
Inilah tujuan yang tertinggi pada wara*! 

Dan sebahagian dari itu, bahwa Bisir r.a. tidak mau meminta air dari 
aliran-aliran air yang dikorek oleh amir-amir. Karena aliran air itu 
adalah sebab untuk mengalir air dan sampainya air itu kepadanya. Dan 
walapun air itu mubah pada asalnya, maka adalah ia seperti orang yang 
mengambil manfa'at dari aliran air yang dikorek dengan tenaga orang- 
orang diongkosi, dimana mereka itu memberikan ongkos tadi dari harta 
yang haram. 

Dan karena itulah, setengah mereka tidak mau kepada buah anggur yang 
halal dari batangnya yang halal, seraya berkata kepada temannya: "Telah 
engkau rusakkan batang anggur itu, karena engkau sirami dari air yang 
mengalir dalam saluran air, yang digali oleh orang-orang zalim". 

Dan ini sebenarnya, adalah jauh dari kezaliman dari segi meminum air 
itu sendiri, karena menjaga dari anggur yang tertolong dengan air itu. 
Adalah setengah mereka, apabila melalui pada jalan hajji, tidak memi¬ 
num dari perusahaan-perusahaan yang dikerjakan oleh orang-orang 
zalim, sedang air itu adalah mubah. Tetapi air itu tinggal terpelihara di- 
perusahaan yang diperbuat dengan harta haram. Dan tak maunya Dzin- 
Nun mengambil makanan dari tangan penjaga penjara, adalah lebih be¬ 
sar dari ini semuanya. Karena tangan pengawal penjara itu tidaklah dise¬ 
butkan haram. Lain halnya dengan talam yang dirampas, apabila makan¬ 
an itu dibawa padanya. Tetapi makanan itu sampai kepadanya dengan 
kekuatan yang diusahakan dengan makanan yang haram. 

Dan karena itulah, Abubakar A$h-Shiddiq r.a. memuntahkan susu yang 
diminumnya. Karena takut daripada yang haram itu mendatangkan keku¬ 
atan kepadanya. Sedang ia meminumnya, tanpa mengetahui sama sekali 
dan sebenarnya tidaklah wajib mengeluarkannya. Tetapi mengosongkan 
perut dari yang keji 4 adalah termasuk wara' orang-orang shiddiq. 

Dan termasuk dalam wara’ tadi, menjaga dari usaha yang halal yang 
diusahakan oleh tukang jahit yang menjahit dalam masjid. Karena 
Ahmad r.a. memandang makruh duduk penjahit itu dalam masjid. 
Ditanyakan Imam Ahmad r.a. tentang tukang lawak yang duduk pada 
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kubah kuburan, pada waktu ia takut dari kehujanan. Maka beliau men¬ 
jawab: "Kubah itu adalah hal akhirat dan makruhlah duduknya disitu". 
Sebahagian mereka memadamkan pelita yang dinyalakan oleh bujangnya, 
dimana pelita itu berasal dari orang-orang yang hartanya makruh. Dan 
tidak mau menyalakan api untuk pembakaran roti, dimana padanya ter¬ 
dapat bara api dari kayu pembakar yang makruh. Setengah mereka tidak 
mau memasang tali selopnya pada lentera sultan. 

Maka inilah yang halus-halus dari wara’ pada mereka yang menjalani 
jalan akhirat. Dan pentahkikan padanya, ialah bahwa wara’ itu, mempu¬ 
nyai permulaan, yaitu: mencegah dari apa yang diharamkan oleh fatwa 
para ulama, yaitu: wara’ orang-orang adil. Dan mempunyai kesudahan, 
yaitu: wara" orang-orang shiddiq. Yaitu: mencegah dari tiap-tiap apa 
yang bukan karena Allah, dari sesuatu yang diambil dengan nafsu-syah- 
wat atau sampai kepadanya dengan jalan makruh atau dengan sebabnya 
bersambung dengan kemakruhan. 

Dan diantara yang dua tadi (diantara permulaan dan kesudahan), ada 
tingkat-tingkat tentang kewaspadaan (ihtiath). Maka manakala hamba itu 
terlalu sangat menjaga terhadap dirinya, niscaya adalah lebih ringan 
punggungnya pada hari kiamat dan lebih segera melewati titian dan amat 
jauh daripada berat daun timbangan kejahatannya dari daun timbangan 
kebajikannya. Dan berlebih-kuranglah tingkat diakhirat menurut 
lebih-kurangnya tingkat-tingkat tersebut pada wara’nya. Sebagaimana 
berle b ih-be r kurangnya lapisan-lapisan neraka terhadap orang-orang zalim, 
menurut berlebih-kurangnya yang haram tentang kekejian. 

Apabila anda telah mengetahui hakikat persoalannya, maka haruslah 
anda memilih. Kalau anda mau, maka perbanyakkanlah kewaspadaan. 
Dan kalau anda mau, maka permudahkanlah! Maka untuk diri andalah 
sendiri, kalau anda waspada dan diri andalah sendiri yang merugi, kalau 
anda mempermudah-mudahkan. 

Wassalam! 
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BAB KEDUA: tentang tingkat-tingkat syubhat, perkembangan-perkem- 
bangannya dan perbedaannya dari yaitg halal dan yang 
haram. 

RasuliTUah s. a. w. bersabda: 



(Al-halaalu bayyinun wal-haraamu bayyinun wa bainahumaa umuurun 
musytabihaatun laa ya’lamuhaa katsiirun minannaasi, fa manit-taqasy-syu- 
buhaati faqadistabra-a-li-‘ir-dlihi wa diinihi wa manwaqa*afisy'Syubu-haati). 
waaqa‘al-haraama kar-raa‘i haulal-himaa yuu-syiku an yaqa‘a fiih). 

Artinya: ”Yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas. Dan diantara 
keduanya, adalah hal-hal yang syubhat, yang tidak diketahui oleh keba¬ 
nyakan manusia. Maka barangsiapa menjaga diri dari syubhat, niscaya ia 
terlepas untuk kehormatannya dan agamanya. Dan barangsiapa jatuh ke- 
dalam syubhat, niscaya terperosoklah ia kedalam yang haram, seperti 
pengembala yang menggembalakan keliling hutan larangan, maka besar¬ 
lah kemungkinan terjatuh ia kedalamnya”. (1). 

Maka hadits ini, adalah bukti jelas (nash), tentang adanya tiga bahagian 
itu. Dan yang sulit daripadanya, ialah bahagian yang ditengah, yang ti¬ 
dak diketahui oleh kebanyakan orang, yaitu: syubhat. 

Dari itu maka tak boleh tidak menjelaskannya dan membuka tutupnya. 
Karena apa yang tidak diketahui oleh banyak orang, kadang-kadang di¬ 
ketahui oleh orang sedikit. Maka kami jelaskan: bahwa yang halal mut¬ 
lak, ialah kosong pada benda itu, sifat-sifat yang mewajibkan kepada 
pengharaman, pada benda itu sendiri. Dan terlepaslah dari sebab-sebab, 
dimana mendatangkan kepada pengharamari atau kemakruhan. 

Contohnya, ialah: air yang diambil orang dari hujan, sebelum jatuh men¬ 
jadi milik seseorang. Dan dia sendiri berdiri menampungnya dan me¬ 
ngambilnya dari udara, dalam daerah miliknya sendiri atau pada tanah 
yang diperbolehkan (tanah mubah). 

Haram semata, yaitu: ada padanya sifat yang mengharamkan; yang tidak 
diragukan lagi, seperti kesangatan yang mempersonakan pada khamar 
dan kenajisan pada kencing. Atau barang itu diperoleh dengan tegas, 
dengan sebab yang dilarang, seperti diperolah dengan kezaliman, riba 
dan lain-lain yang sebanding dengan itu. 

Maka keduanya ini, adalah dua segi yang jelas. Dan diperhubungkan 
dengan kedua segi itu, apa yang diyakini persoalannya, tetapi ada 
kemungkinan perobahannya. Dan tidaklah untuk kemungkinan itu, ada 
sebab yang menunjukkan kepadanya. 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari An-Nu’man bin Basyir. 
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Memburu binatang daratan dan lautan, adalah halal. Dan barangsiapa 
mengambil seekor kijang, maka mungkinlah kijang tadi, telah dimiliki 
:>leh seorang pemburu, kemudian kijang itu terlepas daripadanya. 

Dan begitu pula ikan, mungkin terlepas dari penangkapnya, setelah jatuh 
kedalam tangannya dan bakulnya. Maka kemungkinan yang seperti ini, 
:idaklah mungkin mendatang kepada air hujan, yang ditampung dari 
udara. Tetapi dalam pengertian air hujan dan penjagaan daripadanya, 
idalah mengandung waswas. Dan marilah kami namakan cara yang begi¬ 
ni, dengan: "wara' orang-orang waswas. Sehingga berhubunganlah pada¬ 
nya contoh-contoh tersebut. Sebabnya yang demikian, ialah: ini adalah 
sangkaan semata-mata, tak ada dalil baginya. 

Ya, kalau dibuktikan oleh sesuatu dalil, maka kalau dalil itu meyakin¬ 
kan, seperti terdapat tali pada rahang ikan. Atau dalil itu memungkin¬ 
kan, seperti terdapat pada kijang itu luka, dimana mungkin terjadi dari 
sengatan, yang tidak sanggup mengenalinya, kecuali setelah dipastikan. 
Dan mungkin bahwa itu luka. 

Maka inilah tempatnya wara\ Dan apabila ketiadaan dalil dari segala ju¬ 
rusan, maka kemungkinan tidak ada dalilnya itu, adalah seperti kemung¬ 
kinan tidak ada barang itu sendiri. 

Dan dari yang sejenis dengan ini, ialah: orang yang meminjam sebuah 
rumah, maka menghilanglah yang meminjamkan. Lalu ia tampil menga¬ 
takan, mungkin, yang meminjamkan itu sudah meninggal dan jadilah 
rumalr itu hak ahli warisnya. 

Maka ini, adalah waswas, karena tidak dibuktikan atas kematiannya oleh 
suatu sebab yang meyakinkan atau yang meragukan. Karena syubhat 
yang ditakuti, ial^h yang terjadi dari syak-wasangka. Dan syakwasangka 
itu, adalah ibarat dari dua kepercayaan yang bertentangan, yang terjadi 
dari dua sebab. Maka sesuatu yang tidak mempunyai sebab, niscaya 
tidak menetaplah ikatannya pada jiwa. Sehingga menyamakan dengan 
ikatan yang bertentangan dengan dia. Maka jadilah itu: syak namanya. 
Dan karena inilah, maka kami .mengatakan: barangsiapa syak, bahwa ia 
telah bershalat tiga atau empat raka'at, maka dia mengambil tiga, karena 
asalnya, tidaklah lebih. 

Kalau ditanyakan kepada seseorang, bahwa shalat Dluhur yang telah di¬ 
kerjakannya sebelum ini, selama sepuluh tahun, adakah tiga atau empat 
raka'at, niscaya ia tidak meyakini sekali-kali, bahwa shalat itu empat 
raka'at. Dan apabila ia tidak meyakininya, niscaya boleh ada ia tiga ra¬ 
ka'at. Dan kebolehan ini (tajwiz), tidaklah dia itu syak namanya. Karena 
tidak ditimbulkan oleh sesuatu sebab yang mewajibkan keyakinan adanya 
tiga raka'at. Maka hendaklah dipahami akan hakikat syak, sehingga tidak 
menyerupakan dengan: waham dan tajwiz dengan tanpa sebab! 

Maka inilah mempunyai hubungan dengan halal mutlak! 

Dan yang mempunyai hubungan dengan haram semata, ialah yang diya- 
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BAB KEDUA: tentang tingkat-tingkat syubhat, perkembangan-perkem- 
bangannya dan perbedaannya dari yang halal dan yang 
haram. 


RasuliTllah s.a. w. bersabda: 



(Al-halaalu bayyinun wal-haraamu bayyinun wa bainahumaa umuurun 
musytabihaatun laa ya’lamuhaa katsiirun minannaasi, fa manit-taqasy-syu- 
buhaati faqadistabra-a-li-‘ir-dlihi wa diinihi wa manwaqa'a fisy-syubu-haati). 
waaqa*al-haraama kar-raai haulal-himaa yuu-syiku an yaqa 4 a fiih). 

Artinya: ”Yang halal 'itu jelas dan yang haram itu jelas. Dan diantara 
keduanya, adalah hal-hal yang syubhat, yang tidak diketahui oleh keba¬ 
nyakan manusia. Maka barangsiapa menjaga diri dari syubhat, niscaya ia 
terlepas untuk kehormatannya dan agamanya. Dan barangsiapa jatuh ke- 
dalam syubhat, niscaya terperosoklah ia kedalam yang haram, seperti 
pengembala yang menggembalakan keliling hutan larangan, maka besar¬ 
lah kemungkinan terjatuh ia kedalamnya”. (1). 

Maka hadits ini, adalah bukti jelas (nash), tentang adanya tiga bahagian 
itu. Dan yang sulit daripadanya, ialah bahagian yang ditengah, yang ti¬ 
dak diketahui oleh kebanyakan orang, yaitu: syubhat. 

Dari itu maka tak boleh tidak menjelaskannya dan membuka tutupnya. 
Karena apa yang tidak diketahui oleh banyak orang, kadang-kadang di¬ 
ketahui oleh orang sedikit. Maka kami jelaskan: bahwa yang halal mut¬ 
lak, ialah kosong pada benda itu, sifat-sifat yang mewajibkan kepada 
pengharaman, pada benda itu sendiri. Dan terlepaslah dari sebab-sebab, 
dimana mendatangkan kepada pengharaman atau kemakruhan. 

Contohnya, ialah: air yang diambil orang dari hujan, sebelum jatuh men¬ 
jadi milik seseorang. Dan dia sendiri berdiri menampungnya dan me¬ 
ngambilnya dari udara, dalam daerah miliknya sendiri atau pada tanah 
yang diperbolehkan (tanah mubah). 

Haram semata, yaitu: ada padanya sifat yang mengharamkan; yang tidak 
diragukan lagi, seperti kesangatan yang mempersonakan pada khamar 
dan kenajisan pada kencing. Atau barang itu diperoleh dengan tegas, 
dengan sebab yang dilarang, seperti diperolah dengan kezaliman, riba 
dan lain-lain yang sebanding dengan itu. 

Maka keduanya ini, adalah dua segi yang jelas. Dan diperhubungkan 
dengan kedua segi itu, apa yang diyakini persoalannya, tetapi ada 
kemungkinan perobahannya. Dan tidaklah untuk kemungkinan itu, ada 
sebab yang menunjukkan kepadanya. 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari An-Nu’man bin Basyir. 
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Memburu binatang daratan dan lautan, adalah halal. Dan barangsiapa 
mengambil seekor kijang, maka mungkinlah kijang tadi, telah dimiliki 
oleh seorang pemburu, kemudian kijang itu terlepas daripadanya. 

Dan begitu pula ikan, mungkin terlepas dari penangkapnya, setelah jatuh 
kedalam tangannya dan bakulnya. Maka kemungkinan yang seperti ini, 
tidaklah mungkin mendatang kepada air hujan, yang ditampung dari 
udara. Tetapi dalam pengertian air hujan dan penjagaan daripadanya, 
adalah mengandung waswas. Dan marilah kami namakan cara yang begi¬ 
ni, dengan: "wara' orang-orang waswas. Sehingga berhubunganlah pada¬ 
nya contoh-contoh tersebut. Sebabnya yang demikian, ialah: ini adalah 
sangkaan semata-mata, tak ada dalil baginya. 

Ya, kalau dibuktikan oleh sesuatu dalil, maka kalau dalil itu meyakin¬ 
kan, seperti terdapat tali pada rahang ikan. Atau dalil itu memungkin¬ 
kan, seperti terdapat pada kijang itu luka, dimana mungkin terjadi dari 
sengatan, yang tidak sanggup mengenalinya, kecuali setelah dipastikan. 
Dan mungkin bahwa itu luka. 

Maka inilah tempatnya wara\ Dan apabila ketiadaan dalil dari segala ju¬ 
rusan, maka kemungkinan tidak ada dalilnya itu, adalah seperti kemung¬ 
kinan tidak ada barang itu sendiri. 

Dan dari yang sejenis dengan ini, ialah: orang yang meminjam sebuah 
rumah, maka menghilanglah yang meminjamkan. Lalu ia tampil menga¬ 
takan, mungkin, yang meminjamkan itu sudah meninggal dan jadilah 
rumahMtu hak ahli warisnya. 

Maka ini, adalah waswas, karena tidak dibuktikan atas kematiannya oleh 
suatu sebab yang meyakinkan atau yang meragukan. Karena syubhat 
yang ditakuti, ial^h yang terjadi dari syak-wasangka. Dan syakwasangka 
itu, adalah ibarat dari dua kepercayaan yang bertentangan, yang terjadi 
dari dua sebab. Maka sesuatu yang tidak mempunyai sebab, niscaya 
tidak menetaplah ikatannya pada jiwa. Sehingga menyamakan dengan 
ikatan yang bertentangan dengan dia. Maka jadilah itu: syak namanya. 
Dan karena inilah, maka kami .mengatakan: barangsiapa syak, bahwa ia 
telah bershalat tiga atau empat raka'at, maka dia mengambil tiga, karena 
asalnya, tidaklah lebih. 

Kalau ditanyakan kepada seseorang, bahwa shalat Dluhur yang telah di¬ 
kerjakannya sebelum ini, selama sepuluh tahun, adakah tiga atau empat 
raka'at, niscaya ia tidak meyakini sekali-kali, bahwa shalat itu empat 
raka'at. Dan apabila ia tidak meyakininya, niscaya boleh ada ia tiga ra¬ 
ka'at. Dan kebolehan ini (tajwiz), tidaklah dia itu syak namanya. Karena 
tidak ditimbulkan oleh sesuatu sebab yang mewajibkan keyakinan adanya 
tiga raka at. Maka hendaklah dipahami akan hakikat syak, sehingga tidak 
menyerupakan dengan: waham dan tajwiz dengan tanpa sebab! 

Maka inilah mempunyai hubungan dengan halal mutlak! 

Dan yang mempunyai hubungan dengan haram semata, ialah yang diya- 
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kini pengharamannya, walaupun mungkin datang yang menghalalkan. Te¬ 
tapi tidak dibuktikan kepadanya oleh sesuatu sebab. Seperti orang yang 
pada tangannya makanan, kepunyaan pewarisnya, yang tak ada ahli 
waris yang lain, kecuali dia. Maka pewarfs itu telah menghilang, lalu ia 
berkata: "Mungkin ia telah meninggal dan memindahlah hak miliknya 
kepadaku. Maka aku makan akan makanan ini". 

Maka tampilnya memakan-makanan itu, adalah tampi! kepada yang 
haram semata. Karena meninggalnya itu hanya suatu kemungkinan, yang 
tak ada tempat perpegangan. Maka tidak seyogialah dihitung yang sema¬ 
cam ini, termasuk dalam bahagian-bahagian syubhat. 

Sesungguhnya syubhat yang kami maksudkan, ialah: apa yang meragukan 
kepada kita persoalannya, dengan bertentangan bagi kita padanya dua 
keyakinan, yang datang dari dua sebab yang menghendaki kedua keya¬ 
kinan tersebut. 

Perkembangan syubhat itu lima: 

PERKEMBANGAN PERTAMA: syak tentang sebab yang menghalalkan 

dan yang mengharamkan. 

Dan yang demikian itu, tidak terlepas, adakalanya bersamaan atau lebih 
keras salah satu dari dua kemungkinan. 

Kalau kedua kemungkinan itu sama, niscaya hukumnya, adalah menurut 
apa yang dikenal sebelumnya. Maka disertakan hukum menurut itu dan 
tidak ditinggalkan yang dahulu itu, disebabkan timbulnya syak. Dan 
kalau lebih keras salah satu dari dua kemungkian kepadanya, dengan 
datangnya yang lebih keras itu, dari dalil yang boleh menjadi perpegang¬ 
an, niscaya hukum adalah bagi yang lebih keras. Dan tidaklah terang ini, 
kecuali dengan contoh-contoh dan bukti-bukti. Maka akan kami bagikan 
dia kepada empat bahagian. 

Bahagian Pertama: bahwa adalah pengharaman itu dimaklumi sebelum¬ 
nya. Kemudian terjadilah syak tentang yang.menghalalkannya (muhallil). 
Maka ini, adalah syubhat yang wajib dijauhkan dan haramlah tampil 
mengerjakannya. 

Contohnya: bahwa ia melemparkan dengan panah binatang buruan, 
maka binatang itu luka dan jatuh kedalam air. Kemudian diperolehnya 
sudah mati. Dan ia tidak tahu, bahwa matinya itu, dengan sebab tengge¬ 
lam atau dengan sebab luka. Maka hewan tersebut haram, karena asal¬ 
nya ialah diharamkan. Kecuali apabila mati hewan itu dengan jalan ter¬ 
tentu. Dan telah terjadi syak pada jalan yang tertentu itu. Maka tidaklah 
ditinggalkan yakin, dengan sebab syak, sebagaimana pada hadats, najis, 
raka'at shalat dan lainnya. 

Dan diatas inilah, ditempatkan sabda Nabi s.a.w. kepada 'Uda bin Ha- 
tim: * Janganlah engkau makan binatang buruan itu, mungkin dia dibu- 


102 



I 


nuh oleh bukan anjing engkau!” (1). 

Maka karena itulah. Nabi s.a.w. apabila dibawa kepadanya sesuatu yang 
meragukannya, apakah itu sedekah (zakat) atau hadiah, lalu beliau me¬ 
nanyakannya. Sehingga beliau mengetahui, yang mana diantara keduanya 
itu. 

Diriwayatkan, bahwa: "Nabi s.a.w. terbangun tidur pada suatu malam. 
Lalu bertanya kepadanya sebahagian isterinya: "Terbangun engkau, wa¬ 
hai Rasulu’llah?" 

Nabi s.a.w. menjawab: "Ya! Aku dapati sebiji tamar, maka aku takuti 
tamar itu dari harta sedekah (zakat). "Dan pada suatu riwayat: "Maka 
aku makan tamar tersebut, lalu aku takuti tamar itu dari zakat". (2). 
Dan termasuk yang demikian itu, apa yang diriwayatkan dari setengah 
mereka, yang mengatakan: "Adalah kami dalam perjalanan bersama Ra- 
sulu’Uah s.a.w. Lalu kami ditimpa kelaparan. Maka kami bertempat pada 
suatu tempat yang banyak binatang dlabb (bentuknya mearah-arahi bia¬ 
wak). Lalu diantara kami, terdapat belanga-belanga yang dijerangkan di- 
atas api. Karena Rasulullah s.a.w. bersabda: "Suatu umat yang dibalik¬ 
kan rupanya dari kaum Bani Israil, maka aku takut, bahwa umat itu 
adalah ini", maka kami tuangkan segala periuk itu. Kemudian, sesudah 
itu, diberi tahukan oleh Allah kepadanya, bahwa Allah tidak akan mem¬ 
balikkan rupa sesuatu makhluk, maka dijadikanNya bagi makhluk itu ke¬ 
turunan", (3). 

Adalah tidak maunya mula-mula, karena asalnya, adalah tidak halal. 
Dan timbullah syak, tentang adanya penyembelihan itu, dapat menghalal¬ 
kan. 

Bahagian Kedua: bahwa diketahui halal yang disyakkan, ialah tentang 
yang mengharamkan. Maka asalnya, adalah halal dan halallah hukum¬ 
nya, sebagaimana, apabila dinikahi dua orang wanita oleh dua orang 
laki-laki. Dan terbanglah seekor burung, lalu berkata seorang dari ke¬ 
duanya: "Jikalau burung itu gagak, maka isteriku tertalak". Dan berkata 
yang seorang lagi: "Jikalau bukan gagak, maka isteriku tertalak". 

Dan keadaan burung itu tidak jelas. Maka tidaklah dihukum pengharam¬ 
an pada seorang pun dari kedua isteri itu. Dan tidaklah diwajibkan kepa¬ 
da kedua suami itu menjauhkan isterinya. Tetapi wara\ ialah keduanya 
menjauhkan dan menceraikan. Sehingga menjadi halal wanita-wanita itu 
bagi suami-suami yang lain. Dan Makhul menyuruh menjauhkan dari 
wanita pada mas-alah.tersebut tadi. 

Dan Asy-Sya'bi berfatwa dengan menjauhkan, mengenai dua orang laki- 
laki, dimana keduanya bertengkar. Lalu yang seorang berkata kepada se¬ 
orang yang lain: "Engkau pendengki!" 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari 4 Uda bin Hatim. 

2. Dirawikan Ahmad dari ‘Amr bin Syu‘aib t dengan isnad hasan. 

3. Dirawikan Muslim dari Ibnu Maa'ud. 
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Lalu menjawab yang lain: "Kami dengki, isterinya tertalak tiga!" 

Maka menjawab yang tadi: "Ya!" 

Dan persoalan ini menghadapi kemusykilan (kesulitan). Ini, kalau ia 
maksudkan menjauhkan wara\ maka adalah benar. Dan kalau ia mak¬ 
sudkan pengharaman yang menyakinkan, maka tiada jalan baginya yang 
demikian. Karena telah menjadi ketetapan pada air, najis, hadats dan 
shalat, bahwa "yakin" tidak harus ditinggalkan, disebabkan "syak". Dan 
persoalan yang tersebut tadi, adalah termasuk dalam pengertian ini' 

Kalau anda bertanya: "Apakah penyesuaiannya diantara ini dan itu 
tadi?" 

Maka ketahuilah kiranya, bahwa tidaklah memerlukan kepada penyesuai¬ 
an. Karena haruslah dari bukan yang demikian, pada sebahagian gambar¬ 
an-gambaran persoalan. Karena, manakala telah diyakini kesucian air, 
kemudian diragukan tentang najisnya, niscaya bolehlah ia berwudlu' de- 
ngah air tersebut. Maka bagaimana pula tidak dibolehkan meminumnya? 
Dan apabila telah dibolehkan meminum, maka diterimalah, bahwa "ya¬ 
kin" tidak akan hilang dengan "syak", kecuali disitu ada persoalan yang 
halus pelik. Yaitu: bahwa bandingan air, ialah syaknya, tentang ia telah 
mentalakkan isterinya atau tidak. Maka dalam hal ini, dijawab: yang 
pokok (menurut asalnya); dia tidak melakukan talak. Dan bandingan 
mas-alah burung, ialah bahwa ia meyakini najis salah satu dari dua beja¬ 
na air. Dan ia ragu, yang mana bejana itu sebenarnya. Maka tidaklah 
dibolehkan memakai salah satu dari keduanya, tanpa ijtihad. Karena ia 
menghadapkan "yakin najis" dengan "yakin suci". Maka batallah istish- 
hab (menyertakan hukum menurut keadaan yang sebelumnya). 

Maka seperti itu pulalah disini, sesungguhnya telah jatuh talak dengan 
pasti kepada salah seorang dari dua isteri. Dan yang meragukan, ialah: 
yang mana yang tertalak, dengan yang tidak tertalak. 

Maka kami menjawab, bahwa: telah berbeda pendapat diantara para sha- 
habat Imam Asy-Syafi’i, tentang dua bejana air tersebut, kepada tiga 
pendapat: 

Berkata segolongan: dipakai istish-hab, tanpa ijtihad. Berkata segolongan 
lagi: sesudah diperoleh keyakinan najis, dalam menghadapi keyakinan su¬ 
ci, maka wajiblah dijauhkan pemakaiannya. Dan tidaklah perlu ijtihad. 
Dan berkata golongan tengah diantara yang dua tersebut (al-muqtashi- 
dun): hendaklah berijtihad. Dan inilah yang benar. 

Tetapi bandingannya, ialah: bahwa ia mempunyai dua isteri, lalu berka¬ 
ta: "Kalau burung itu gagak, maka si Zainab yang tertalak. Dan kalau 
bukan gagak, maka si Umarah yang tertalak". 

Maka sudah pasti, tidak bolehlah ia tertipu dengan menggunakan "istish- 
hab" dan tidak dibolehkan ijtihad, karena tak ada tanda untuk itu. Dan 
kami berpendapat, kedua wanita itu diharamkan kepadanya. Karena 
k^lau disetubuhinya, niscaya sudah pasti ia mengerjakan yang haram. 
Dan kalau disetubuhinya seorang dari yang dua itu, seraya ia mengata- 
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kan: ”Saya maksudkan terhadap yang ini saja’, niscaya ia telah menetap¬ 
kan dengan menentukannya, tanpa ada yang menguatkan terhadap 
penentuannya itu. 

Maka dalam hal ini, berbedalah hukum terhadap seorang atau dua 
orang. Karena pengharaman terhadap seorang, adalah meyakinkan. Lain 
halnya dengan dua orang. Karena tiap-tiap seorang adalah syak tentang 
pengharaman terhadap dirinya sendiri. 

Kalau dikatakan: jika kedua bejana air itu kepunyaan dua orang. Maka 
seyogialah tidak memerlukan kepada ijtihad dan masing-masing mengam¬ 
bil wudhi’ pada bejananya. Karena ia telah meyakini kesuciannya. Dan 
ia telah syak sekarang mengenai yang tersebut. Maka kami menjawab, 
bahwa ini mungkin sepanjang ilmu fiqh. Dan yang lebih kuat, menurut 
pendapatku yang mendekati kepada keyakinan, ialah: dilarang berwudlu’ 
Dan bilangan dua orang disini, adalah seperti seorang. Karena sahnya 
wudlu’ itu, tidak meminta kepada kepunyaan. Tetapi wudlu’nya 
seseorang dengan air orang lain untuk kesucian dari hadats (raful- 
hadats), adalah seperti wudlu’nya dengan airnya sendiri. Maka tiada nya¬ 
talah sesuatu bekas karena berlainan kepunyaan dan bersatunya 
kepunyaan. Lain halnya bersetubuh dengan isteri orang, karena itu tidak¬ 
lah halal. Dan karena tanda-tanda mempunyai hubungan langsung pada 
najis. Dan melakukan ijtihad itu mungkin pada air. Lain halnya dengan 
talak. 

Maka wajiblah memperkuatkan istish-hab dengan tanda, untuk menolak 
kuatnya "yakin najis”, yang berhadapan bagi "yakin suci". Dan pintu- 
pintu istish-hab dan tarjih (menguatkan sesuatu pendirian dalam masa- 
alah fiqh), adalah setengah dari soal-soal yang sulit dan yang halus-halus 
dalam ilmu fiqh. Dan telah kami bahaskan secara mendalam dalam ki¬ 
tab-kitab fiqh. Dan tidaklah kami maksudkan menerangkannya sekarang, 
selain sekedar memperingati kepada qaedah-qaedahnya saja. 

Bahagian Ketiga: bahwa adalah asalnya itu pengharaman. Tetapi datang¬ 
lah sesuatu yang mewajibkan penghalalannya, disebabkan keras dugaan. 
Maka jadilah diragukan padanya. Dan biasanya, adalah halal. 

Dari itu, persoalan ini harus mendapat perhatian. Kalau disandarkan 
keras dugaan, kepada suatu sebab yang dipandang pada agama, maka 
pendapat yang kami pilih padanya, bahwa itu halal. Dan menjauhkannya 
(tidak mengerjakannya) adalah termasuk wara\ 

Contohnya: ialah melemparkan dengan panah seekor binatang buruan. 
Lalu binatang buruan itu menghilang. Kemudian diperoleh sudah dalam 
keadaan mati dan tak ada padanya bekas, selain dari panah itu. Tetapi 
mungkin ia mati disebabkan jatuh kedalam lobang atau dengan sebab 
yang lain. 

Maka kalau menampak pada hewan buruan itu bekas tersandung atau 
luka-yang lain, niscaya dihubungkan dengan "Bahagian Pertama" dahulu. 
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Dan pendapat Imam Asy-Syafi’i r.a. bermacam-macam pada bahagian 
ini. Dan pendapat yang terpilih, ialah halal. Karena luka itu, adalah se¬ 
bab yang terang dan telah meyakinkan. Dan pada pokoknya (pada asal¬ 
nya) tidaklah mendatang sebab yang lain kepada binatang buruan itu. 
Dan kedatangan sebab yang lain itu, adalah diragukan. Maka tidaklah 
tertolak yang yakin, dengan yang syak. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa Ibnu Abbas telah berkata: "Makan¬ 
lah tiap-tiap binatang buruan yang mati dihadapanmu, sesudah dipanah¬ 
kan (ishma’) dan tinggalkanlah (jangan makan) yang mati bukan diha¬ 
dapanmu (inma , )’\ Dan ’Aisyah r.a. meriwayatkan: "Bahwa seorang 
laki-laki datang kepada Nabi s.a.w. dengan membawa arnab, seraya ber¬ 
kata: "Lemparanku memperkenalkan padanya panahku". Lalu Nabi 
s.a.w. bertanya: "Apakah engkau ishma’ (matinya dimuka engkau) atau 
engkau inma’ (matinya dibelakang engkau)?" 

Maka laki-laki itu menjawab: "Aku inma\" 

Lalu Nabi s.a.w. menyambung: "Sesungguhnya malam adalah suatu 
makhluk dari makhluk Allah, yang tidak sanggup menentukan taqdirnya, 
kecuali Yang Menjadikannya. Maka mungkin arnab ini, ditolong oleh se¬ 
suatu kepada kematiannya". (1). 

Dan begitu pula Nabi s. a.w. bersabda kepada ’Uda bin Hatim, mengenai 
anjingnya yang telah terdidik: "Kalau anjing itu memakannya, maka 
janganlah engkau makan. Karena aku rakut, anjing itu memegang 
(menahan) binatang buruan tersebut untuk dirinya sehdiri". (2). 

Biasanya, anjing yang terdidik (al-kalbul-mu’allim) itu, tidaklah jahat 
budinya. Dan tidaklah ia menahan buruannya, melainkan untuk tuannya. 
Dan meskipun demikian, Nabi s.a.w. melarang memakannya. 

Dan keteguhan pendapat ini (at-tahqiq), yaitu, bahwa halal adalah me¬ 
yakinkan, apabila telah diyakini kesempurnaan sebab. Dan kesempurna¬ 
an sebab itu, adalah dengan membawanya kepada kematian, tanpa da¬ 
tang sebab-sebab yang lain kepada hewan buruan tersebut. Dan telah di¬ 
ragukan padanya. Maka yaitu: keraguan tentang kesempurnaan sebab. 
Sehingga menyerupai, bahwa kematiannya itu diatas halal atau diatas 
haram. Maka tidaklah ini, berada dalam pengertian yang meyakinkan 
matinya diatas yang halal pada sa’at kematiannya. Kemudian diragukan 
tentang apa yang mendatang kepada hewan buruan tersebut. 

Maka jawabannya, ialah: larangan Ibnu Abbas dan larangan Rasulu’llah 
s.a.w., adalah dipertanggungkan diatas: wara’ dan tanzih (pembersihan 
diri), dengan dalil apa yang diriwayatkan, pada setengah riwayat, bahwa 
Nabi s.a.w. bersabda: "Makanlah hewan buruan itu, meskipun ia telah 
menghilang dari engkau, selama tidak engkau peroleh padanya, bekas se- 


1. Menurut Al-Iraqi, ini bukan hadits ‘Aisyah, tetapi dirawikan Musa bin Abi ‘Aisyah dari 
. Abi Razim. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Uda bin Hakim. 
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lain dari panah engkau!” (1). 

Dan ini, adalah memperingatkan kepada pengertian yang telah kami 
sebutkan dahulu. Yaitu: kalau diperolehnya bekas yang lain maka ber- 
tentanganlah dua sebab, dengan bertentangannya sangkaan. Dan kalau 
tidak diperolehnya, selain lukanya, niscaya terdapatlah kerasnya 
sangkaan. Maka dapatlah dihukum dengan: istish-hab, sebagaimana dihu¬ 
kum dengan istish-hab, dengan berita dari seorang pemberita, qias yang 
memberatkan sangkaan, keadaan umum yang memberatkan sangkaan 
dan lain-lain. 

Adapun perkataan dari orang yang mengatakan, bahwa tidak terdapat 
yang meyakinkan matinya diatas yang halal pada sa’at itu, maka adalah 
itu merupakan syak tentang sebabnya. Maka tidaklah benar seperti itu. 
Tetapi adalah sebab itu telah meyakinkan, karena lukanya, adalah sebab 
kematiannya. Maka datangnya sebab yang lain, adalah yang diragukan. 
Dan dibuktikan kepada syahnya ini, oleh ijma’ (kesepakatan ulama), 
bahwa orang yang dilukakan dan menghilang, lalu terdapat sudah me¬ 
ninggal, maka wajiblah qishash (hukum bela), atas orang yang meluka- 
kannya. Tetapi, kalau ia tidak menghilang, maka mungkin kematiannya 
itu, adalah dengan kegoncangan yang bercampur pada batinnya, sebagai¬ 
mana matinya seseorang secara tiba-tiba. Maka seyogialah qishash itu ti¬ 
dak wajib, selain dengan pemanggalan leher dan luka yang banyak 
mengeluarkan darah. Karena penyakit penyakit yang membunuh pada 
batin, tidaklah dirasa aman daripadanya. Dan kerenanyalah, orang yang 
sehat itu mati dengan tiba-tiba. Dan yang mengatakan dengan yang 
demikian, sedang qishash itu, didasarkan kepada: syubhat, 

Dan begitu pula, anak dalam kandungan hewan yang disembelih (janin), 
adalah halal. Dan mungkin ia telah mati sebelum disembelih induknya. 
Tidak disebabkan penyembelihan induknya atau belum ditiupkan kepada¬ 
nya nyawa. 

Mencari penjelasan tentang janin itu, adalah wajib. Mungkin nyawa 
belum ditiupkan kepadanya. Atau telah mati sebelum penganiayaan itu, 
dengan sebab yang lain. Tetapi didasarkan kepada sebab-sebab yang 
zahir. Karena kemungkinannya yang lain, apabila tidak disandarkan 
kepada suatu bukti yang menunjukkan kepadanya, niscaya dihubungkan 
dengan: waham dan waswas saja, sebagaimana telah kami sebutkan 
dahulu. Maka begitu pulalah ini! 

Adapun sabda Nabi s.a.w.: ”Aku takut, bahwa adalah anjing terdidik itu 
menahan (memegang) binatang buruan untuk dirinya sendiri”, maka bagi 
Asy-Syafi’i r.a. pada persoalan ini, dua pendapat. Dan yang kami pilih, 
ialah menetapkan dengan: pengharaman. Karena sebab telah 
bertentangan. Sebab anjing terdidik itu, adalah seperti: perkakas dan 
wakil, yang memegang hewan itu untuk tuannya. Maka halallah hewan 

1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari 'Uda bin Hatim. 
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buruan tersebut. 

Kalau anjing terdidik itu terlepas sendiri pergi berburu, lalu memperoleh 
hewan buruan, niscaya tidaklah halal. Karena dapat digambarkan bahwa 
ia berburu untuk dirinya sendiri. 

Dan manakala anjing itu bangkit dengan isyarat tuannya, kemudian ia 
makan binatang buruan itu, maka menunjukkan, bahwa pada permulaan 
kebangkitannya, adalah ia berkedudukan sebagai alat dari tuannya. Dan 
ia berusaha sebagai wakil dan pengganti tuannya. Dan makannya itu 
menunjukkan pada akhirnya, bahwa ia menahan hewan buruan itu, 
adalah untuk dirinya sendiri, tidak untuk tuannya. Maka bertentanganlah 
sebab yang menunjukkan, lalu bertentanganlah kemungkinan. Dan pada 
asalnya (pada pokoknya), adalah: diharamkan. Maka dipakailah: istish- 
hab. Dan senantiasalah syak itu. Dan itu, adalah, seperti mewakili kepa¬ 
da seorang laki-laki untuk membelikan baginya seorang budak wanita. 
Lalu laki-laki tersebut membeliny^a. Dan ia mati sebelum menerangkan, 
bahwa ia telah membeli budak wanita itu untuk dirinya sendiri atau un¬ 
tuk yang mewakilinya. Maka tidaklah halal bagi yang mewakilkan 
(muakkil) bersetubuh dengan budak wanita tersebut. Karena wakil itu 
mempunyai kesanggupan membeli untuk dirinya sendiri dan untuk yang 
mewakilinya. Dan tak ada dalil yang menguatkan. Dan asalnya (pada 
pokoknya) adalah: diharamkan. 

Maka ini, dihubungkan dengan "bahagian pertama” dahulu, tidak 
dengan "bahagian ketiga". 

Bahagian Keempat: bahwa adalah halal itu dimaklukmi. Tetapi keras du¬ 
gaan dengan mendatangnya yang mengharamkan, disebabkan suatu sebab 
yang terpandang tentang kerasnya dugaan pada agama. Maka dilepaskan- 
lah istish-hab dan dihukum dengan: diharamkan. Karena telah terang 
bagi kita, bahwa istish-hab itu lemah. Dan tidak mempunyai hukum, 
bersama keras dugaan itu. 

Contohnya: bahwa dibawa oleh ijtihadnya kepada najis salah satu dari 
dua bejana, dengan berpegang kepada tanda tertentu, yang mewajibkan 
keras dugaan. Maka keras dugaan itu mewajibkan: pengharaman memi¬ 
numnya, sebagaimana mewajibkan terlarang berwudlu’ dengan air itu. 

Dan begitu pula, apabila seseorang berkata: "Kalau si Zaid membunuh 
si Umar atau kalau si Zaid membunuh binatang buruan dengan sendirian 
membunuhnya, maka isteriku tertalak". Lalu si Zaid itu melukakan si 
Umar atau binatang buruan dan si Umar atau binatang buruan itu meng¬ 
hilang daripadanya. Kemudian didapatinya mati. Maka haramlah isteri- 
nya bagi orang yang mengatakan kata-kata tersebut. Karena menurut 
yang zahir, dialah sendiri yang membunuhnya, sebagaimana diterangkan 
dahulu. 

Asy-SyafPi r.a. telah mengeluarkan nash (keterangan yang tegas), bahwa 
orang yang memperoleh air yang sudah berobah dalam kolam, maka 
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mungkin air itu berobah, disebabkan lama berhentinya atau disebabkan 
oleh najis. Maka bolehlah ia memakai air itu. Dan kalau dilihatnya se¬ 
ekor kijang kencing didalamnya, kemudian didapatinya air itu berobah. 
Dan mungkin perobahan itu disebabkan kencing atau lama berhentinya. 
Niscaya tidaklah boleh memakainya. Karena kencing yang dilihat itu, 
menjadi dahi yang menguatkan kepada kemungkinan najis. Yaitu, seperti 
apa yang telah kami sebutkan dahulu. Dan ini adalah pada kerasnya 
dugaan, yang disandarkan kepada tanda yang berhubungan dengan sesua¬ 
tu benda. 

Adapun kerasnya dugaan, tidak dari segi tanda yang bersangkutan 
dengan benda, maka berselisihlah pendapat Asy-Syaffi r.a. tentang 
asalnya halal, adakah halal itu dihilangkan, apabila pendapat Asy-Syafi’i 
telah berselisih tentang berwudlu’ pada bejana-bejana orang musyrik dan 
peminum khamar, shalat pada perkuburan yang terbongkar dan shalat 
serta abu jalan raya. Ya’ni: kadar yang melebihi dari apa yang sukar 
dijaga daripadanya. 

Para shahabat Imam Asy-Syafi’i menerangkan tentang persoalan tadi, 
bahwa: apabila bertentangan asal dan yang biasa (yang ghalib), maka 
manakah yang dipegang? Dan ini, berlaku tentang halalnya meminum 
dari bejana-bejana peminum khamar dan orang-orang musyrik. Karena 
najis tidaklah halal meminumnya. 

Jadi, tempat pengambilan najis dan halal itu satu. Maka keragu-raguan 
pada salah satu dari keduanya, mengharuskan keragu-keraguan pada 
yang lain. Dan pendapat yang aku pilih, ialah: bahwa asallah yang men¬ 
jadi pegangan. Dan tanda, apabila tidak berhubungan dengan benda 
yang diperpegangi, maka tidaklah mengharuskan penyingkiran akan asal. 
Dan akan datang penjelasannya itu nanti dan keterangannya pada: per¬ 
kembangan kedua bagi syubhat. Yaitu: syubhat campuran. Maka jelaslah 
dari ini, hukum halal syak tentang datangnya yang mengharamkan kepa¬ 
danya atau berat dugaan (dhan) dan hukum haram syak tentang datang¬ 
nya yang menghalalkan kepadanya atau berat dugaan. Dan jelaslah per¬ 
bedaan diantara dhan yang disandarkan kepada tanda pada zat dari ben¬ 
da dan antara apa yang tidak disandarkan kepadanya. 

Dan semua yang kita hukumkan pada bahagian yang empat ini, dengan 
halalnya, maka yaitu halal pada tingkat pertama. Dan yang ihtijath (yang 
lebih teliti menjaganya), ialah meninggalkannya. Maka orang yang tampil 
mengerjakannya, tidaklah ia termasuk golongan orang-orang yang taqwa 
dan shalih. Tetapi termasuk golongan orang-orang ’adil, yang tidak dihu¬ 
kum, menurut fatwa agama dengan fasiq, ma’siat dan berhaknya mem¬ 
peroleh siksaan, selain, hanya kita hubungkan dia kepada tingkat: was¬ 
was. Dan menjaga daripadanya, tidaklah sekali-kali termasuk: wara\ 
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PERKEMBANGAN KEDUA: Syubhat itu mempunyai keraguan, yang 

terjadinya, lantaran percampuran. 

Yang demikian itu, dengan bercampur haram dengan halal, keadaannya 
menyerupakan dan tidak berbeda. 

Bercampur itu tidaklah terlepas, adakalanya: terjadi dalam jumlah yang 
tidak terhingga dari kedua belah pihak. Atau dari salah satu dari kedua¬ 
nya. Atau dengan jumlah yang terbatas. 

Maka jikalau bercampur dengan jumlah yang dapat dihinggakan, maka 
tidaklah terlepas, adakalanya percampuran itu, bercampur benar-benar, 
dimana tidak dapat dibedakan lagi dengan penunjukan. Seperti bercam¬ 
purnya benda cair. Atau percampuran yang meragukan, serta dapat dibe¬ 
dakan benda-bendanya. Seperti percampuran budak-budak, rumah-rumah 
dan kuda. Dan yang bercampur dengan yang meragukan maka tidaklah 
terlepas, adakalanya: terjadi dari sesuatu yang dimaksudkan bendanya. 
Seperti: barang-barang. Atau tidak dimaksudkan bendanya, seperti: 
uang. 

Maka keluarlah dari pembahagian ini, tiga bahagian: 

Bahagian Pertama: bahwa diragukan suatu benda dalam jumlah yang 
dapat dihinggakan. Seumpama: kalau bercampur bangkai dengan seekor 
hewan sembelihan atau dengan sepuluh ekor hewan sembelihan. Atau 
bercampur seorang wanita susuan dengan sepuluh orang wanita lain. 
Atau mengawini seorang dari dua wanita yang bersaudara, kemudian 
meragukan, yang mana diantara keduanya. 

Maka itu semua, adalah syubhat, yang wajib dijauhkan, dengan sepakat 
seluruh ulama (ijma'). Karena tak ada jalan untuk ijtihad dan mencari 
tanda-tanda padanya. 

Dan apabila bercampur benda yang syubhat itu dengan jumlah yang 
dapat dihinggakan, niscaya jadilah jumlah itu seperti suatu barang. Lalu 
berhadap-hadapanlah padanya antara yakin haram dan yakin halal. Dan 
tak ada bedanya pada ini, diantara telah ternyata halal, lalu mendatang 
campuran dengan yang haram. Seperti: jikalau menjatuhkan talak 
kepada seorang dari dua isteri pada mas-alah burung dahulu. Atau ber¬ 
campur sebelum ternyata halalnya, seperti kalau bercampur wanita 
susuan dengan wanita ajnabiah (wanita yang bukan keluarga, yang boleh 
dikawini). Maka ia bermaksud memperoleh yang halal seorang dari yang 
dua tersebut. Dan ini kadang-kadang menyulitkan tentang kedatangan 
pengharaman itu. Seperti: talak seorang dari dua isteri, karena apa yang 
telah tersebut dahulu, dari istish-hab itu. 

Dan telah kami beritahukan tentang cara jawabannya. Yaitu: bahwa ke¬ 
yakinan haram, berhadapan dengan keyakinan halal. Maka lemahlah 
istish-hab. Dan segi bahaya adalah lebih menonjal pada pandangan 
agama. Maka karena itulah, lebih dikuatkan segi bahaya itu. Dan ini, 
adalah apabila bercampur halal yang dapat dihinggakan jumlahnya 
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dengan haram yang dapat dihinggakan jumlahnya pula. 

Maka jikalau bercampur halal yang dapat dihinggakan, dengan haram 
yang tidak dapat dihinggakan jumlahnya, maka tidaklah tersembunyi, 
bahwa wajibnya istish-hab, adalah lebih utama. 

Bahagian Kedua: bercampur antara yang terhingga jumlahnya, dengan 
halal yang tidak terhingga jumlahnya. Seperti: kalau bercampur seorang 
wanita susuan atau sepuluh wanita susuan dengan wanita-wanita disatu 
negeri besar. Maka tidaklah dengan sebab tersebut, memastikan menja¬ 
uhkan perkawinan dengan wanita-wanita negeri itu. Tetapi ia boleh me¬ 
ngawini siapa yang disukainya dari wanita-wanita tersebut. 

Dan ini tidak boleh diartikan, bahwa sebabnya lantaran banyak wanita 
yang halal dikawini. Karena harus pada yang demikian, membolehkan 
kawin, apabila bercampur seorang wanita yang haram dikawini dengan 
sembilan wanita yang halal dikawini. Dan tidak adalah orang yang 
mengatakan yang demikian. Tetapi yang menjadi sebab, ialah keras 
dugaan kepada halal (al-ghalabah) dan bersama dengan keperluan untuk 
itu. Karena tiap-tiap orang yang telah hilang anak susuannya atau kera¬ 
batnya atau yang diharamkan nikah, disebabkan bersemanda atau sebab- 
sebab yang lain, maka tidaklah mungkin tertutup kepadanya pintu per¬ 
kawinan. 

Dan begitu pula, orang yang mengetahui, bahwa harta dunia yang sudah 
pasti bercampur dengan haram, tidaklah mengharuskan dia meninggalkan 
membeli dan memakan. Karena yang demikian itu, adalah menyulitkan. 
Dan tak ada pada agama itu yang menyulitkan. 

Dan ini diketahui, bahwa manakala telah dicuri orang pada zaman Rasu¬ 
lullah s.a.w. sebuah perisai dan seorang pencuri telah mengambil dengan 
diam-diam dari harta rampasan perang, sebuah ’aba-ah (baju besar yang 
terbuka bagian muka, dipakai diatas pakaian lain), niscaya tidaklah 
terlarang seseorang untuk membeli perisai dan ’aba-ah didunia ini. Dan 
begitu pulalah tiap-tiap apa yang dicuri orang. 

Dan begitu pula, adalah dikenal, bahwa dalam kalangan manusia 
banyak, ada orang yang menjalankan riba pada dirham dan dinar. Dan 
dalam pada itu, tidaklah Rasulullah s.a.w. dan orang-orang lain, me¬ 
ninggalkan dirham, dan dinar keseluruhannya. 

Kesimpulannya, sesungguhnya, dunia itu terlepas dari haram, apabila 
makhluk seluruhnya terpelihara dari perbuatan ma'siat. Dan yang demi¬ 
kian itu, adalah mustahil. 

Dan apabila tidak disyaratkan ini dalam' dunia, niscaya tidak disyaratkan 
pula dalam sesuatu negeri. Kecuali apabila terjadi diantara golongan 
yang terhingga jumlahnya. Tetapi menjauhkan ini, termasuk wara 1 orang- 
orang yang waswas. Karena tidak dinuqilkan yang demikian, dari 
Rasulullah s.a.w. dan dari seseorang shahabatnya. Dan tidaklah tergam¬ 
bar dapat dilaksanakan dalam sesuatu agamapun dan dalam sesuatu 
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masapun. 

Kalau anda berkata, bahwa tiap-tiap bilangan itu terhingga dalam ilmu 
Allah, maka apakah batas yang terhingga itu? Dan kalau manusia berke¬ 
hendak menghinggakan jumlah penduduk sesuatu kampung, niscaya 
sanggup juga ia kepada yang demikian, kalau ia bertetap hati melaksana¬ 
kannya. 

Maka ketahuilah, bahwa menentukan batas hal-hal yang seperti ini, 
adalah tidak mungkin. Dan hanya dapat ditentukan, secara berlebih 
kurang (taqrib). Maka kami menjawab, bahwa tiap-tiap bilangan jikalau 
berkumpul diatas suatu dataran tinggi, niscaya sungguh sukar kepada 
yang memandangnya untuk mengetahui bilangan mereka itu, dengan 
semata-mata memandang saja, seperti seribu dan dua ribu. Maka itu 
adalah tidak terhinggakan. 

Dan apa yang mudah, seperti sepuluh dan duapuluh, maka itu adalah 
terhinggakan. Dan diantara dua tepi ini, adalah tengah-tengah yang seru¬ 
pa satu dengan lainnya, yang menghubungkan dengan salah satu dari dua 
tepi dengan dugaan (dhan). Dan apa yang terjadi syak padanya, berta¬ 
nyalah-kepada hati tentang yang syak itu. Sesungguhnya dosa itu, adalah 
penyakit bagi hati. 

Dan pada tempat yang seperti ini, Rasulullah s.a.w. bersabda kepada 
Wabishah: "Mintalah fatwa kepada hatimu, walaupun mereka telah 
memberi fatwa kepadamu, telah memberi fatwa kepadamu dan telah 
memberi fatwa kepadamu!" (1). 

Dan begitu pula bahagian yang empat yang telah kami sebutkan dahulu 
pada Perkembangan Pertama, yang terjadi padanya segi-segi yang berha¬ 
dapan satu sama lain, yang jelas tentang negatif dan positifnya, serta 
tengah-tengah yang serupa satu dengan lainnya. 

Maka mufti itu berfatwa dengan berat dugaan (dhan). Dan haruslah bagi 
yang meminta fatwa, untuk meminta fatwa pada hatinya sendiri. Maka 
kalaulah terguris dalam dadanya sesuatu maka dia adalah berdosa anta¬ 
ranya dan antara Allah. Maka tidaklah ia dilepaskan diakhirat oleh fatwa 
dari yang berfatwa. Karena yang berfatwa itu mengeluarkan fatwanya 
menurut yang dhahir. Dan Allah menguasai segala rahasia. 

Bahagian Ketiga: bahwa bercampur haram yang tidak terhinggakan 
dengan halal yang tidak terhinggakan, seperti hukum harta pada zaman 
kita ini. Maka orang yang mengambil hukum dari bentuknya, kadang- 
kadang menyangka, bahwa bandingan yang tidak terhinggakan kepada 
yang tidak terhinggakan, adalah seperti bandingan yang terhinggakan 
kepada yang terhinggakan. Dan telah kita hukumkan disitu dahulu 
dengan diharamkan, maka hendaklah kita hukumkan disini juga dengan 
diharamkan. 

Dan yang kami pilih, adalah sebalik yang demikian. Yaitu: bahwa tidak- 
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lah diharamkan dengan percampuran ini untuk diambilkan sesuatu 
bendanya» yang mungkin, dia itu haram dan mungkin pula, dia itu halal. 
Kecuali disertakan dengan benda itu, suatu tanda yang menunjukkan, 
bahwa dia haram. 

Kalau tidak ada pada benda itu tanda yang menunjukkan, bahwa dia itu 
haram, maka meninggalkannya adalah wara\ Dan mengambilkannya ada* 
lah halal, yang tidak akan menjadi fasiq yang memakannya. 

Sebahagian dari tanda-tandanya, ialah mengambil dari tangan sultan yang 
zalim dan tanda-tanda yang lain dari itu, yang akan datang penjelasannya 
nanti. Dan ditunjukkan kepadanya oleh atsar dan qias. 

Adapun atsar, maka yaitu: yang diketahui pada zaman Rasulullah s.a.w. 
dan khulafa’-rasyidin sesudahnya. Karena adalah harga khamar dan 
dirham-dirham riba dari tangan kafir dzimmi (kafir yang dijamin kesela- 
matanya oleh pemerintah Islam), bercampur-baur dengan harta-harta la¬ 
in. Dan begitu pula harta-harta yang diserobot secara sembunyian. Dan 
begitu pula harta-harta serobotan dari harta rampasan perang. Dan dari 
waktu, dimana Nabi s.a.w. melarang riba, tatkala bersabda: "Riba yang 
pertama, aku hinakan ialah: riba Abbas", (1). 

Tidaklah manusia itu meninggalkan riba seluruhnya, sebagaimana mereka 
tidak meninggalkan meminum khamar dan ma’siat-ma'siat yang lain. Se¬ 
hingga diriwayatkan, bahwa setengah shahabat Nabi s.a.w, menjual 
khamar. Lalu berkata Umar r.a.: "Dikutuk Allah kiranya si Anu, 
dimana ia orang pertama yang menjalankan penjualan khamar. Karena 
ia tidak memahami, bahwa pengharaman khamar itu, adalah pengharam¬ 
an harganya". Dan Nabi s.a w. bersabda: "Sesungguhnya si Anu itu 
akan menghela kedalam mereka, baju ’aba-ah, yang diambilnya dengan 
diam-diam". (2). 

Seorang laki-laki dibunuh, lalu mereka menyelidiki harta kekayaannya. 
Maka mereka dapati didalamnya beberapa batu cincin Yahudi, yang 
tidak sampai harganya dua dirham yang telah diambilnya dengan diam- 
diam. Dan begitu pula telah didapati oleh beberapa orang shahabat Ra¬ 
sulullah s.a.w., akan amir-amir yang zalim. Dan tiada seorangpun dari 
mereka yang melarang berjual-beli dipasar, disebabkan perampokan di- 
kota Madinah. Dan kota Madinah itu, telah dirampok oleh kawan-kawan 
Yazid tiga hari lamanya. Dan adalah orang yang mencegah 
penjual-belian dari harta-harta itu, ditunjukkan kepadanya tentang ke- 
wara’-annya. Dan kebanyakkan mereka tidak melarangnya, serta percam- 
pur-bauran dan banyaknya harta yang dirampok pada hari-hari berkuasa 
orang-orang zalim tersebut. Dan orang yang menjawabkan akan apa 
yang tidak diwajibkan oleh salaf yang shalih dan menda’wakan bahwa 
dia lebih cerdik memahami agama, apa yang tidak dipahami oleh salaf 


1. Dtrawikan Muslim dari Jabir. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dari Abdullah bin Umar. 
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yang shaiih, maka orang tersebut adalah orang yang diganggu oleh was¬ 
was, yang rusak akal pikiran. Dan kalau bolehlah ditambah terhadap sa¬ 
laf yang shaiih itu pada contoh-contoh yang seperti ini, niscaya bolehlah 
menyalahi mereka dalam persoalan-persoalan yang tak ada sandaran 
padanya, selain dari kesepakatan mereka. Seperti kata mereka: bahwa 
nenek perempuan adalah seperti ibu pada pengharamannya dan anak 
laki-laki dari anak laki-laki, adalah seperti anak laki-laki. Dan bulu babi 
dan lemaknya adalah seperti daging yang tersebut pengharamannya 
dalam AI-Qur-an. Dan riba itu berlaku pada yang selain dari enam ma¬ 
cam barang-barang. 

Dan itu adalah mustahil. Karena salaf shalihlah yang lebih utama mema¬ 
hami agama dari orang-orang lain. 

Adapun qias, maka yaitu: jikalau pintu ini dibuka, niscaya tersumbatlah 
pintu semua pekerjaan. Dan runtuhlah dunia, karena fasiq telah begitu 
berpengaruh kepada manusia. Dan manusia itu akan memandang enteng 
dengan sebab qias tersebut, tentang syarat-syarat agama dalam segala 
’aqad perjanjian. Dan yang demikian tidak mustahil, akan membawa 
kepada percampur-bauran. 

Kalau ada yang berkata: "bahwa tuan-tuan telah menuqilkan, bahwa 
Nabi s.a.w. tidak mau memakan dlabb (binatang yang bentuknya menye¬ 
rupai biawak) dan bersabda: "Aku takut bahwa dlabb itu, adalah terma¬ 
suk makhluk yang telah dirobah bentuknya oleh Allah". Dan itu dalam 
percampur-bauran yang tidak terhinggakan. 

Maka kami menjawab, bahw r a yang demikian itu ditempatkan kepada 
pembersihan diri dan wara\ Ataupun kami menjawab, bahwa dlabb itu 
bentuknya ganjil. Mungkin menunjukkan dia itu dari makhluk yang diro¬ 
bah bentuknya. Maka itu adalah dalil yang menunjukkan pada benda 
yang diperpegangi. 

Maka kalau ada yang mengatakan, bahwa itu telah dimaklumi pada 
zaman Rasulu’llah s.a.w. dan zaman para shahabat, disebabkan riba, 
pencurian, perampokan, pengambilan secara diam-diam akan harta 
rampasan perang dan lain-lain sebagainya. Tetapi adalah yang tersebut 
itu amat sedikit, dengan membandingkan ‘kepada yang halal. Maka apa¬ 
kah yang akan anda katakan, pada zaman kita sekarang ini? Dan yang 
haram itu telah menjadi begitu banyak dalam tangan umat manusia. Ka¬ 
rena rusaknya mu'amalah, disia-siakan syarat-syaratnya, banyaknya riba 
dan harta sultan-sultan yang zalim". Maka barangsiapa mengambil harta 
yang tidak dipersaksikan padanya tanda tertentu pada bendanya untuk 
mengharamkan, maka apakah itu haram atau tidak? 

Aku menjawab: tidaklah yang demikian itu haram! Hanya waraMah yang 
meninggalkannya. Dan wara’ ini, adalah lebih penting dari w'ara\ apabila 
dia itu sedikit. Tetapi penjawaban dari ini, bahwa perkataan dari orang 
yang mengatakan: kebanyakan harta pada zaman kita sekarang itu 
haram» adalah salah semata. Dan terjadilah perkataan tersebut, ialah 
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lupa dari perbedaan antara yang banyak dan yang lebih banyak. 

Maka kebanyakan manusia, bahkan kebanyakan ahli fiqh (fuqaha) 
menyangka, bahwa sesuatu yang bukan jarang, adalah itu lebih banyak. 
Dan mereka menyangka bahwa keduanya itu (banyak dan lebih banyak), 
berhadapan satu sama lain, dimana tidak ada diantara keduanya yang 
ketiga. 

Sebenarnya tidaklah seperti yang demikian. Tetapi bahagian-bahagian itu 
adalah tiga: sedikit, yaitu: yang jarang, banyak dan lebih banyak. 
Contohnya: orang banci (khuntsa) diantara makhluk, adalah jarang. Dan 
apabila ditambahkan kepadanya orang sakit, niscaya terdapatlah banyak. 
Dan begitu pula perjalanan jauh (bermusafir). Sehingga dapat dikatakan: 
sakit dan berjalan jauh, adalah termasuk halangan umum. Dan istihadlah 
(darah yang datang pada wanita diluar waktu haid), adalah termasuk 
halangan yang jarang terjadi. 

Dan sebagaimana dimaklumi, bahwa sakit itu bukanlah barang yang ja¬ 
rang terjadi (nadir). Dan bukan pula lebih banyak, tetapi adalah banyak. 
Ahli fiqh itu, apabila bermudah-mudah dan mengatakan: sakit dan berja¬ 
lan jauh itu, adalah biasa terjadi (ghalib). Dan itu, adalah halangan 
umum, dimana dimaksudkannya dengan itu, ialah: tidak itu jarang ter¬ 
jadi. 

Kalau tidak ini yang dimaksudkannya, maka itu salah. Orang yang sehat 
dan orang yang menetap (orang muqim) itulah yang lebih banyak. Dan 
orang musafir dan orang yang sakit itulah yang banyak. Dan wanita yang 
beristihadlah dan orang banci itulah yang jarang terjadi. 

Apabila ini telah dipahami, maka kami mengatakan: bahwa perkataan 
yang diucapkan oleh yang mengatakan: yang haram itu adalah yang lebih 
banyak, adalah batil. Karena sandaran ucapan tersebut, adakalanya yang 
ada itu: banyaknya orang-orang zalim dan tentara atau banyaknya riba 
dan mu’amalah yang batal atau banyaknya tangan yang berulang-ulang, 
sejak dari pemulaan Islam sampai kepada masa kita sekarang ini, diatas 
asal-usul harta yang terdapat hari ini. 

Adapun sandaran pertama adalah batal. Sesungguhnya orang zalim itu 
banyak dan tidaklah ia lebih banyak. Maka mereka itu, adalah tentara. 
Karena tiada yang berbuat zalim, selain yang mempunyai kekerasan dan 
keperkasaan. Dan mereka itu, apabila dibandingkan kepada seluruh isi 
dunia, tidaklah sampai seperseratus dari mereka. Tiap-tiap sultan yang 
berkumpul padanya tentara seratus ribu umpamanya, maka ia merajai 
suatu daerah yang mengumpulkan ra’yat sejuta jumlahnya dan lebih. 
Dan kadang-kadang suatu negeri dari negeri-negeri kerajaannya, 
bertambah bilangannya dari semua lasykarnya. Dan kalaulah bilangan 
sultan itu, lebih banyak dari bilangan rakyat, niscaya binasalah semua¬ 
nya. Karena haruslah diatas tiap-tiap rakyat* membelanjai sepuluh dari 
mereka umpamanya, serta raja-raja itu dengan kehidupan yang mewah. 
Dan tidaklah yang demikian itu tergambarkan. Tetapi yang mencukupi 
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bagi seorang dari raja itu, ialah terkumpul seribu rakyat dan lebih. 

Dan begitu pula, pembicaraan tentang: pencuri. Maka suatu negeri be* 
sar, adalah terdapat dari mereka jumlah yang sedikit. 

Adapun sandaran kedua, yaitu: banyaknya riba dan mu'amalah yang ba¬ 
tal. Maka itu pula banyak. Dan tidaklah lebih banyak. Karena kebanyak- 
kan kaum muslimin melakukan mu'amalah dengan syarat-syarat agama. 
Maka bilangan mereka, adalah lebih banyak. Dan vang melakukan 
mu'amalah dengan riba atau lainnya, maka kalau dihitung mu'amalahnya 
saja, sesungguhnya adalah yang sah daripadanya, melebihi dari yang 
batal. Kecuali manusia itu diminta dengan sangkaannya dalam negeri, 
yang dikhususkan dengan kurang malu, keji dan kurang agama. Sehingga 
digambarkan untuk dikatakan: mu'amalahnya yang batal, adalah lebih 
banyak. 

Dan ketentuan yang seperti itu, adalah jarang. Dan kalau ia banyak, 
maka tidaklah itu lebih banyak, jikalau semua mu'amalahnya batal. 
Maka bagaimanapun, tidak juga ia terlepas dari mu'amalah yang sah, 
yang menyamai dengan yang batal atau melebihi dari yang batal itu. 

Dan ini adalah diyakini, bagi orang yang memperhatikannya. Dan hanya 
banyak mempengaruhi ini, pada jiwa. Karena banyaknya yang rusak, 
jauhnya dari yang tersebut dan memandang besar yang tersebut itu, 
walaupun jarang yang terjadi. Sehingga kadang-kadang disangka, bahwa 
zina dan minum khamar telah berkembang, sebagaimana berkembangnya 
yang haram. Lalu terkhayallah, bahwa mereka itu lebih banyak. 

Dan itu adalah salah. Karena mereka itu adalah sedikit, walaupun jum¬ 
lah mereka banyak. 

Adapun sandaran ketiga: Yaitu, yang paling merupakan khayalan, adalah 
dikatakan: bahwa harta-harta itu, sesungguhnya diperoleh dari tambang, 
tumbuh-tumbuhan dan hewan. Tumbuh-tumbuhan dan hewan, adalah 
diperoleh dengan beranak (tawalud). 

Apabila kita melihat kepada seekor kambing umpamanya, dimana 
kambing itu beranak pada tiap-tiap tahun. Maka adalah bilangan asal 
usulnya, sampai kepada zaman Rasulu'llah s.a.w. (tentu ini dikira sampai 
kepada zaman Al-Ghazali r.a. - Pent.) lebih-kurang limaratus. Dan ini 
tidaklah terlepas, untuk mendatang kepada salah satu dari asal-usul kambing 
itu, perampokan atau mu'amalah yang batal. Maka bagaimanakah dium¬ 
pamakan, bahwa asal-usulnya itu selamat sejahtera dari pelaksanaan yang 
batil, sampai kepada zaman kita sekarang ini? 

Dan begitu pula bibit biji-bijian dan buah-buahan, memerlukan kepada 
limaratus asal-usul atau seribu asal-usul umpamanya, sampai kepada 
permulaan agama. Dan tidaklah itu menjadi halal, selama asalnya dan 
asal-usulnya, tidak pula halal sampai kepada permulaan zaman kenabian 
itu. 

Adapun barang-barang pertambangan, maka itulah yang mungkin diper¬ 
oleh diatas jalan permulaan. Dan itu, adalah harta yang tersedikit. Dan 
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kebanyakan yang dipergunakan daripadanya, ialah dirham dan dinar. 
Dan dia tidal keluar, selain dari tempat penempaan. Dan tempat 
penempaan itu, dalam tangan orang-orang zalim, adalah seperti pertam- 
bangan-pertambangan dalam tangan mereka, dimana mereka melarang 
manusia ramai daripadanya. Dan mengharuskan orang-orang miskin 
mengeluarkannya dengan pekerjaan-pekerjaan berat. Kemudian mereka 
mengambilnya dari orang-orang miskin tersebut, secara merampas. 

Maka apabila diperhatikan kepada ini, niscaya dapatlah diketahui, bahwa 
adanya uang sedinar, dimana tidak mendatang kepada aqad yang batil, 
tak ada kezaliman pada waktu memperolehnya, pada waktu menempanya 
pada tempat penempaan dan masa sesudahnya dalam mu'amalah keuang¬ 
an dan riba, adalah jauh, jarang atau mustahil. 

Jadi, tidak adalah yang halal, kecuali binatang buruan, rumput pada pa- 
dang sahara yang tak bertuan dan lapangan yang tak berair, serta kayu 
api yang diperbolehkan. 

Kemudian, orang yang memperoleh barang tersebut tadi, tidak mampu 
memakannya. Lalu memerlukan untuk membeli biji-bijian dan hewan 
dengan barang tersebut, dimana biji-bijian dan hewan itu, tidak dipero¬ 
leh selain dengan penanaman dan peranakan. Maka adalah ia telah me¬ 
nyerahkan yang halal, untuk menerima yang haram. 

Maka ini adalah jalan khayalan yang lebih menonjol sekali. 

Dan jawabannya: bahwa menonjolnya ini tidaklah terjadi dari banyaknya 
yang haram, yang bercampur-baur dengan yang halal. Maka keluarlah 
dari bahagian, dimana kita berada didalamnya dan berhubunganlah 
dengan apa yang telah kita sebutkan dahulunya. Yaitu: bertentangan anta¬ 
ra yang pokok dan yang biasa terjadi (ghalib). Karena yang pokok pada 
segala harta itu, ialah penerimaannya untuk dipergunakan bagi segala 
urusan (tasharrufat). Dan boleh rela-merelai padanya. Dan ditantang 
yang tersebut itu oleh suatu sebab yang ghalib (yang biasa terjadi), yang 
mengeluarkannya dari yang membaguskan baginya. Maka ini menyerupai 
akan tempat dua pendapat bagi Asy-Syafi'i r.a, tentang hukum najis. 
Dan yang shahih (yang lebih sah) pada kami, ialah: dibolehkan shalat 
pada jalan-jalan raya, apabila tidak terdapat padanya najis. Karena debu 
jalan-jalan besar itu, adalah suci. Dan berwudlu’ pada bejana-bejana 
orang musyrik itu diperbolehkan. Dan bershalat pada kuburan-kuburan 
yang terbongkar, adalah diperbolehkan. Maka pertama-tama kita mene¬ 
tapkan akan ini, kemudian kita qiaskan kepadanya akan persoalan, 
dimana kita berada padanya. 

Dan dibuktikan kepada yang demikian, oleh berwudlu’nya Rasulu’liah 
s.a.w. pada tempat air dari kulit kepunyaan seorang wanita musyrik. 
Dan berwudlu'nya Umar r.a. pada kendi air orang Nasrani, sedang 
minuman mereka adalah khamar dan makanan mereka adalah babi. Dan 
mereka itu tidak menjaga diri dari apa yang dipandang najis oleh 
agama kita. Maka bagaimanakah dapat selamat bejana mereka dari 
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tangannya? Bahkan kita mengatakan, bahwa dengan pasti kita mengeta¬ 
hui, bahwa adalah mereka memakai baju dari kulit hewan yang disamak 
(fira’-madbughah), pakaian yang dicelup dan diputihkan. 

Barangsiapa memperhatikan keadaan penyamak kulit, pembuat kain licin 
dan putih dan pencelup, niscayalah dia tahu bahwa yang banyak pada 
mereka, ialah najis. Dan kesucian pada kain-kain itu, adalah mustahil 
atau jarang. Bahkan kami mengatakan, bahwa kami t&hu, adalah mereka 
itu memakan roti dari gandum dan syair, dimana mereka tidak memba¬ 
suhnya. Sedang gandum dan syair itu, dipijak-pijakkan dengan lembu 
dan hewan-hewan lain. Dia kencing dan berak keatasnya. Dan amat 
sedikitlah yang terlepas dari yang demikian. 

Mereka itu mengendarai hewan-hewan, dimana hewan-hewan itu 
berpeluh. Dan mereka tidak membasuhkan punggung hewan-hewan itu, 
sedang hewan-hewan itu membalik-balikkan badannya pada najis. Bahkan 
semua hewan, adalah keluar dari perut induknya dan padanya basahan 
najis, yang kadang-kadang dihilangkan oleh hujan dan kadang-kadang 
tidak dihilangkannya. Dan tidak adalah dijaga dari najis tersebut. Adalah 
mereka itu berjalan dengan kaki telanjang dijalan-jalan besar dan dengan 
memakai selop. Dan mereka melakukan shalat dengan selop itu. Mereka 
duduk diatas tanah dan berjalan kaki dalam debu, tanpa ada keperluan. 
Adalah mereka tidak berjalan kaki pada tempat ada kencing dan berak. 
Dan tidak duduk pada dua tempat tersebut dan membersihkan diri dari¬ 
padanya. 

Dan pabilakah jalan-jalan besar itu terpelihara dari najis, serta banyak¬ 
nya anjing dan kencingnya, banyaknya hewan dan beraknya? 

Dan tiada seyogialah kami menyangka, bahwa waktu atau kota-kota 
berbeda pada contoh yang seperti ini. Sehingga timbul sangkaan, bahwa 
jalan-jalan besar adalah dibasuhkan pada masa mereka. Atau adalah di¬ 
jaga dari hewan-hewan. Amat jauhlah dari yang demikian! 

Yang demikian itu, dapat dimaklumi dengan pasti kemustahilannya me¬ 
nurut kebiasaan. Maka yang demikian itu, membuktikan, bahwa mereka 
tidaklah menjaga, kecuali dari najis menampak atau tanda atas najis, 
yang menunjukkan kepada zat najis tersebut. 

Adapun sangkaan yang biasa, yang menggerakkan untuk mengembalikan 
dirham-dirham itu kepada hal-keadaan yang berlaku, maka tidaklah 
mereka memberi perhatian kepadanya. 

Dan ini, adalah pada Asy-Syafn r.a. Beliau berpendapat, bahwa air yang 
sedikit, adalah menjadi bernajis tanpa berobah yang terjadi pada air itu. 
Karena selalulah para shahabat masuk ketempat permandian air panas 
dan berwudlu' dikolam-kolam, dimana airnya sedikit. Dan 
bermacam-macam tangan selalu dimasukkan kedalamnya. 

Dan ini adalah tegas pada maksud tersebut. Dan manakala telah tetaplah 
pembolehan berwudlu' pada kendi orang Nasrani, niscaya tetap pulalah 
boleh meminumnya. Dan berhubunganlah hukum halal dengan hukum 
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najis. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa tidak boleh qias halal kepada najis, 
karena mereka memperluaskan jalan tentang keadaan-keadaan suci dan 
mereka menjaga dari syubhat-syubhat haram dengan seteliti-telitinya, 
maka bagaimanakah diqiaskan kepada najis itu? 

Maka kami mengatakan, kalau dimaksudkan dengan qias itu, bahwa 
mereka mengerjakan shalat bersama najis dan shalat bersama najis itu 
adalah perbuatan ma'siat, sedang shalat itu adalah tiang agama, maka 
amat buruklah dugaan itu. Tetapi wajiblah kita berkeyakinan pada mere¬ 
ka, bahwa mereka menjaga diri dari tiap-tiap najis yang wajib dijauhkan. 
Dan sesungguhnya mereka berma'af-ma'afan, dimana yang tidak wajib 
dijauhkan. Dan adalah pada tempat kema’afan mereka itu, gambaran ini 
yang bertentangan padanya pokok dan yang biasa terjadi (ghalib). Maka 
jelaslah, bahwa yang ghalib, yang tidak bersandar kepada sesuatu tanda 
yang bersangkutan dengan benda, dimana padanya pandangan itu, adalah 
dicampakkan (tidak dipakai). 

Adapun wara'nya mereka pada yang halal, maka adalah ia dengan jalan 
taqwa. Yaitu: meninggalkan apa yang tidak ada apa-apa padanya, karena 
takut akan apa, yang padanya ada apa-apanya. Karena urusan harta itu, 
menakutkan. Dan nafsu condong kepadanya, jika tidak dapat dikekang 
daripadanya. 

Dan urusan kesucian, tidaklah seperti yang demikian. Maka, segolongan 
dari mereka itu, menolak dari yang halal semata, karena takut meng¬ 
ganggu hatinya. 

Diceriterakan dari salah seorang mereka, bahwa ia menjaga diri dari 
berwudlu’ dengan air laut, pada hal air laut itu, suci-menyucikan semata. 
Maka perbedaan pada yang demikian itu tidaklah merusakkan maksud 
yang telah kami sepakati padanya, dimana kami melakukan pada 
sandaran ini, kepada jawaban yang telah kami sebutkan dahulu pada dua 
sandaran yang terdahulu. Dan kami tidak menerima apa yang disebutkan 
mereka, bahwa yang lebih banyak itu, ialah yang haram. Karena harta, 
walaupun banyak asal-usulnya, maka tidaklah seharusnya, bahwa pada 
asal-usulnya itu haram. Bahkan harta yang diperdapat sekarang, adalah 
termasuk yang didatangi kezaliman kepada asal-usul sebahagian daripada¬ 
nya. Tidak pada sebahagian yang lain. 

Dan sebagaimana yang dimulai perampasannya pada hari ini, adalah 
tersedikit dibandingkan kepada yang tidak dirampok dan dicuri. 

Maka begitu pulalah tiap-tiap harta pada setiap waktu dan setiap asal- 
usulnya. Maka yang dirampok dari harta dunia dan yang diperoleh pada 
tiap-tiap zaman dengan kebatalan, dibandingkan kepada lainnya, adalah 
sedikit sekali. Dan tidaklah kami mengetahui, bahwa cabang ini sendiri, 
dari bahagian yang mana dari kedua bahagian itu (bagian yang dirampok 
atau bagian yang tidak dirampok). Maka kami tidak menerima, bahwa 
yang ghalib itu mengharamkannya. Karena, sebagaimana yang dirampas 
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itu bertambah dengan beranak, maka begitu pula, yang tidak dirampas 
bertambah juga dengan beranak. Maka cabang yang lebih banyak, tidak 
mustahil, pada setiap masa dan zaman itu, adalah lebih banyak. Tetapi 
yang ghalib, adalah biji-bijian yang dirampas itu, dirampas untuk 
dimakan dan tidak untuk bibit. 

Dan begitu pula hewan-hewan yang dirampas, kebanyakkannya adalah 
dimakan. Dan tidak disimpan untuk beranak. Maka bagaimanakah 
dikatakan: bahwa cabang-cabang haram, adalah lebih banyak? Dan 
senantiasalah asal-usul yang halal itu, yang lebih banyak dari asal-usul 
yang haram. Dan hendaklah dipahami oleh yang mencari petunjuk dari 
yang tersebut, akan jalan mengenali yang lebih banyak itu. Karena itu, 
adalah tempat tergelincirnya tapak kaki. Dan kebanyakan ulama, salah 
padanya. Maka betapa lagi orang awam? 

Ini, adalah pada yang beranak dari hewan dan biji-bijian. Adapun 
barang pertambangan, maka adalah terlepas yang diperbolehkan, dimana 
dinegeri Turki dan lainnya, diambil oleh siapa saja yang mau. Tetapi 
kadang-kadang, diambil oleh sultan sebahagian daripadanya. Atau 
diambil mereka - bukan mustahil yang tersedikit, tidak yang terbanyak. 
Barangsiapa memperoleh dari sultan suatu pertambangan, maka 
zalimnya, ialah melarang orang lain daripadanya. 

Adapun yang diambil oleh yang mengambil dari pertambangan, maka di- 
ambilkannya dari sultan dengan membayar sewa. Dan yangshahih, boleh¬ 
lah pergantian tangan dan kekuasaan pada segala barang mubah (yang 
diperbolehkan) dan menerima persewaan padanya. Maka yang diongkosi 
tenaganya untuk memperoleh air minum, apabila telah memperoleh air, 
niscaya air itu menjadi milik yang menyuruh mencari air minum tersebut. 
Dan yang diongkosi tenaganya, berhak mendapat ongkos. Maka begitu 
pulalah disungai Nil. 

Apabila kita telah selesai dari ini, niscaya tidaklah haram benda emas itu 
sendiri, kecuali menentukan kezalimannya dengan kekurangan ongkos 
kerja. Dan itu, adalah sedikit, dibandingkan kepada emas itu. 
Kemudian, tidak wajiblah mengharamkan zat emas itu. Tetapi ia zalim, 
adalah disebabkan masih tinggalnya ongkos dalam tanggungannya. 

Adapun rumah penempaan emas dan perak itu, maka tidaklah emas 
yang keluar daripadanya, termasuk benda-benda emas sultan yang telah 
dirampasnya dari rakyat dan diperbuatnya kezaliman kepada manusia 
dengan itu. Tetapi para saudagarlah yang membawa kepada mereka 
emas terurai atau naqad yang rendah mutunya. Lalu mereka 
mengongkosi orang-orang yang bekerja ditempat penempaan itu, untuk 
menghancurkan dan mencapkannya untuk menjadi uang. Dan mereka 
mengambil kembali seperti timbangan yang telah diserahkannya kepada 
orang-orang ditempat penempaan itu. Kecuali sedikit saja yang ditinggal¬ 
kannya sebagai upah bagi mereka terhadap pekerjaannya. 

Dan itu, adalah diperbolehkan. Dan kalau diumpamakan segala dinar 
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yang ditempa itu dari dinar sultan, maka dibandingkan kepada harta 
kaum saudagar-bukanlah mustahil adalah sedikit sekali. Ya, sultan itu 
berbuat zalim terhadap orang-orang yang mengambil upah bekerja pada 
tempat penempaan uang, dengan mengambil pajak dari mereka. Karena 
ia mengkhususkan para pekerja itu dengan pajak tersebut, diantara 
orang-orang lain. Sehingga terkumpullah harta itu diatas pundak mereka, 
disebabkan tindakan yang menyakitkan dari sultan. 

Maka apa yang djambil oleh sultan, adalah sebagai gantinya fiawdl) dari 
tindakkannya yang menyakitkan. Dan itu, adalah termasuk pintu keza¬ 
liman. Dan adalah sedikit dibandingkan kepada apa yang dikeluarkan 
sebagai hasil kerja - dari tempat penempaan uang itu. Maka tidaklah 
diserahkan untuk pemilik tempat penempaan uang dan untuk sultan, dari 
jumlah yang dikeluarkan eteri tempat itu, dari seratus: satu. Dan itu, 
adalah seperseratus. 

Maka bagaimanakah ada itu yang lebih banyak? Inilah kesalahan-kesa¬ 
lahan, yang mendahului kepada hati dengan sangkaan-sangkaan. Dan se¬ 
lalu dihiaskan oleh segolongan orang-orang yang tipis rasa keagamaan¬ 
nya, sehingga mereka itu melecehkan: wara’ dan menutup pintunya. Dan 
mereka menjelekkan pembedaan orang yang membedakan antara harta 
yang satu dengan harta yang lain. Dan itulah bid’ah dan kesesatan yang 
sebenarnya. 

Kalau ada yang mengatakan: bahwa kalau diumpamakan haram yang 
lebih banyak dan telah bercampur yang tidak terhinggakan dengan yang 
tidak terhinggakan, maka apakah yang akan tuan-tuan katakan tentang 
itu, apabila tak ada pada benda yang dipegang itu, suatu tanda tertentu? 
Maka kami menjawab: bahwa menurut pendapat kami, meninggalkannya 
adalah wara’ dan mengambilkannya tidaklah haram. Karena asalnya 
adalah halal. Dan halal itu tidaklah dikesampingkan, kecuali dengan 
suatu tanda yang tertentu, seperti pada debu tanah jalan-jalan besar dan 
yang seumpama dengan itu. Bahkan lebih lagi. 

Dan aku mengatakan: Kalau meratalah haram itu keseluruh dunia, 
sehingga diketahui dengan yakin, tak ada lagi halal didunia, maka aku 
berkata: niscaya kita ulangi membuat syarat-syarat baru dari waktu kita 
sekarang ini dan kita ma'afkan apa yang telah lalu. Seraya kita mengata¬ 
kan: "Apa yang telah melampaui batasnya, niscaya terbaliklah kepada 
lawannya. Maka manakala haram semua, niscaya halallah semua. 

Buktinya: apabila peristiwa ini terjadi, maka kemungkinan adalah lima: 

1. Bahwa dikatakan: manusia itu meninggalkan makan, sehingga matilah 
semuanya, sampai orang yang terakhir. 

2. Bahwa mereka mengurangkan makan, sekedar dharurat saja dan 
menyumbat nyawa keluar. Mereka berlari-lari diatas yang dharurat itu, 
dalam beberapa hari kepada kematian. 

3. Bahwa dikatakan: mereka itu memperoleh sekedar yang perlu, dengan 
cara bagaimanapun yang mereka kehendaki, dengan mencuri, merampok 
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dan suka sama suka, tanpa memperbedakan diantara harta yang satu 
dengan harta lainnya dan diantara segi yang satu dengan segi lainnya. 
4 Bahwa mereka itu mengikuti syarat-syarat agama dan mengulang kem¬ 
bali kaedah-kaedahnya, tanpa menyingkatkan kepada sekedar yang perlu 
saja. 

5. Bahwa menyingkatkan beserta syarat-syarat agama itu, sekedar yang 
diperlukan. 

Adapun yang pertama tadi, maka tidaklah tersembunyi tentang kebatal- 
annya. 

Adapun yang kedua, maka sudah pasti batil. Karena, apabila manusia 
menyingkatkan kepada sekedar menyumbat nyawa jangan keluar saja 
dan mereka berlari-larian dengan segala waktunya kepada kelemahan, 
niscaya berkembanglah kematian pada mereka. Hancurlah segala perbu¬ 
atan dan perusahaan. Dan robohlah dunia keseluruhannya. Dan dalam 
kerobohan dunia itu adalah kerobohan agama. Karena dunia itu adalah 
tempat bercocok tanam untuk akhirat, untuk segala hukum pemerintah¬ 
an, kehakiman dan siasat. Bahkan kebanyakan hukum fiqh, maksudnya 
adalah memelihara kepentingan dunia. Supaya sempurnalah kepentingan 
agama dengan demikian. 

Adapun yang ketiga, yaitu: menyingkatkan sekedar perlu saja, tanpa ber¬ 
lebih daripadanya, serta menyamakan diantara harta yang satu dengan 
harta lainnya, dengan perampokan, pencurian dan kerelaan satu sama 
lain. Dan bagaimanakah sesuat? Yaitu: berbuat untuk memenuhi permin¬ 
taan agama, diantara orang-orang yang berbuat kerusakan dan diantara 
berbagai macam kerusakan. Lalu memanjangkan tangan dengan peram¬ 
pokan, pencurian dan berbagai macam kezaliman. Dan tidak mungkin 
menghardik mereka daripadanya, karena mereka mengatakan: "Tidaklah 
berbeda yang mempunyai tangan dengan berhak, dari kami. Karena 
barang itu haram kepadanya dan kepada kami. Dan yang mempunyai 
tangan dengan berhak itu, adalah sekedar perlu saja. Kalau ia memerlu¬ 
kan, maka kami juga memerlukan. Dan yang engkau ambil pada hakku, 
melebihi dari yang diperlukan. Maka sesungguhnya engkau mencuri dari 
orang, dimana barang itu berlebih dari keperluannya pada hari itu". 

Dan apabila tidak dijaga keperluan hari ini dan tahun ini, maka apakah 
yang akan dijaga? Dan bagaimanakah menentukannya? Dan ini 
membawa kepada kebatalan siasat agama dan mendorong pembuat keru¬ 
sakan dengan kerusakannya. Maka tidaklah tinggal lagi, selain dari ke¬ 
mungkinan yang keempat. Yaitu: bahwa dikatakan: "Tiap-tiap yang 
mempunyai kekuasaan terhadap apa yang dalam tangannya, maka dialah 
yang lebih utama dengan yang dalam tangannya itu". Tidak dibolehkan 
mengambil daripadanya dengan curian dan rampokan. Tetapi diambil 
dengan persetujuannya. Dan rela-merelakan itu adalah jalan agama. Dan 
apabila tidak diperbolehkan, selain dengan rela-merelakan, maka untuk 
rela-merelakan itu pula, mempunyai cara dalam agama, yang bersangkut- 
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an padanya, segala kemuslihatan. 

Kalau itu tidak diperhatikan, maka tidaklah tertentu pokok rela merela- 
an itu dan kosonglah penguraiannya. 

Adapun kemungkinan yang kelima, yaitu: menyingkatkan sekedar yang 
diperlukan, serta berusaha menurut jalan agama, dari orang-orang yang 
menguasai barang-barang itu. Maka itulah yang kami pandang layak dise¬ 
butkan: wara\ bagi orang yang menghendaki perjalanan keja’an akhirat. 
Tetapi tiada cara untuk mewajibkannya secara keseluruhan. Dan tidak 
pula untuk memasukkannya dalam fatwa orang banyak. Karena 
tangan-tangan zalim memanjang kepada kelebihan dari sekedar yang 
diperlukan dalam tangan-tangan manusia lain. Dan begitu pula tangan- 
tangan pencuri. Dan tiap-tiap orang yang menang, niscaya merampas. 
Dan tiap-tiap yang memperoleh kesempatan niscaya mencuri. Dan me¬ 
ngatakan: 'Tak ada hak baginya, selain sekedar yang diperlukan. Dan 
aku memerlukan". 

Dan tidak ada caranya yang tinggal, selain wajiblah atas sultan (pengua¬ 
sa) mengeluarkan segala yang berlebih dari sekedar yang diperlukan, dari 
tangan-tangan pemiliknya. Dan diperlengkapkan dengan barang-barang 
itu kepada yang memerlukan. Dan mengalirlah harta-harta itu kepada se¬ 
mua, dari hari kehari atau dari tahun ketahun. Dan padanya memberat¬ 
kan yang berlebih-lebihan dan menyia-nyiakan harta. 

Adapun memberatkan yang berlebih-lebihan, ialah, bahwa sultan (pengu¬ 
asa) itu tidak sanggup menegakkan dengan yang tersebut, serta banyak¬ 
nya manusia. Bahkan tidaklah tergambar sekali-kali yang demikian. 
Adapun menyia-nyiakan harta, yaitu: apa yang berlebih dari keperluan, 
dari buah-buahan, daging dan biji-bijian itu, sewajarnyalah dilemparkan 
kelaut atau ditinggalkan sehingga membusuk. Karena yang dijadikan oleh 
Allah dari buah-buahan dan biji-bijian, adalah berlebih dari jumlah yang 
memuaskan dan menyenangkan makhluk. Maka bagaimanakah atas seke¬ 
dar keperluan mereka itu saja? 

Kemudian yang demikian itu membawa kepada gugurnya kewajiban 
hajji, zakat, kafarat-kafarat kehartaan dan segala ibadah yang mempu¬ 
nyai sangkutan dengan kekayaan manusia, apabila manusia itu menjadi 
tidak memiliki, selain sekedar keperluan mereka. Dan itu, adalah amat 
buruk sekali. Bahkan aku mengatakan, jikalau sekiranya datanglah se¬ 
orang nabi pada zaman seperti sekarang ini, niscaya wajiblah atasnya 
mengulangi persoalan dan menyediakan penguraian sebab-sebab milik 
dengan rela-mereiakan dan dengan jalan-jalan yang lain. Dan diperbuat- 
nyalah apa yang,akan diperbuatnya, jikalau diperolehnya semua harta itu 
halal, tanpa ada perbedaannya. 

Dan aku maksudkan dengan kataku: wajib atasnya, ialah: apabila nabi 
itu termasuk orang yang diutus untuk kemuslihatan manusia mengenai 
agama dan dunia mereka. Karena tiada sempurnalah perbaikan, dengan 
mengembalikan umumnya manusia kepada sekedar darurat dan 
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keperluan saja. 

Kalau Nabi itu tidak diutus untuk perbaikan, maka tidaklah wajib yang 
tersebut tadi. Dan kita memandang jaiz (bukan wajib dan bukan mus¬ 
tahil), bahwa Allah Ta’ala mentaqdirkan suatu sebab, yang membinasa¬ 
kan dengan sebab tersebut segala makhluk, sampai kepenghabisan mere¬ 
ka. Maka lenyaplah dunia mereka dan sesatlah mereka pada keagamaan¬ 
nya, Sesungguhnya Allah Ta'ala menyesatkan siapa yang dikehendakiNya 
dan menunjukkan siapa yang dikehendakiNya, mematikan siapa yang 
dikehendakiNya dan menghidupkan siapa yang dikehendakiNya. 

Tetapi kita mengumpamakan keadaan yang berlaku menurut yang terbia¬ 
sa dari sunnah Allah Ta'ala dalam mengutuskan nabi-nabi, untuk perba¬ 
ikan agama dan dunia. 

Dan tidaklah aku mengumpamakan itu dan telah ada yang tidak aku um¬ 
pamakan. Maka sesungguhnya Allah telah mengutuskan Nabi kita s,a.w\ 
pada waktu kekosongan dari rasul-rasul. Dan adalah agama 'Isa a.s. 
telah berlalu mendekati enam ratus tahun. Dan manusia terbagi kepada 
yang mendustakannya, dari Yahudi dan penyembah-penyembah berhala 
dan kepada yang membenarkannya. Dan fisiq telah berkembang diantara 
mereka, sebagaimana telah berkembang pada masa kita sekarang. Dan 
orang-orang kafir itu, dihadapkan dengan cabang-cabang agama. Dan 
harta-harta itu, berada dalam tangan orang-orang yang mendustakan dan 
yang membenarkannya. 

Adapun orang-orang yang mendustakannya, maka mereka itu adalah 
melakukan mu'amalah dengan bukan agama Isa a.s. Adapun orang-orang 
yang membenarkannya, mereka itu memandang enteng serta pokok pem¬ 
benaran itu, sebagaimana sekarang kaum muslimin memandang enteng. 
Sedang masa dengan kenabian itu masih dekat sekali. Sehingga harta itu 
semuanya atau yang terbanyak daripadanya atau yang kebanyakan dari¬ 
padanya itu adalah haram. Dan Nabi s.a.w, telah mema'afkan dari apa 
yang telah berlalu dan tidak menyinggung-nyinggungnya. Beliau 
menentukan pemegang-pemegangnya dengan harta-harta itu dan beliau 
menyediakan agama untuk yang dimaksud. Dan apa yang telah tetap 
pengharamannya dalam agama, maka tidaklah bertukar menjadi halal, 
karena dibangkitkan rasul. Dan tidak bertukar menjadi halal, dengan 
menyerahkan yang dalam tangannya itu yang haram. 

Kita tidak mengambil untuk pajak dari orang dzimmi, akan apa yang 
kita ketahui bendanya itu, adalah harga khamar atau harta riba. Dan 
adalah harta mereka pada masa itu. seperti harta kita pada masa seka¬ 
rang. Dan keadaan orang Arab, adalah lebih keras lagi. Karena merata¬ 
nya perampokan dan penggarangan dalam kalangan mereka. 

Maka nyatalah, bahwa kemungkinan yang keempat adalah ditentukan 
dalam fatwa. Dan kemungkinan yang)kelima, adalah jalan wara\ Bahkan 
kesempurnaan wara' itu, ,terbatas pida yang mubah, menurut sekedar 
yang diperlukan. Dan meninggalkan berlapang-lapang dalam dunia secara 

124 



keseluruhannya. Dan itu, adalah jalan akhirat. 

Dan kita sekarang memperkatakan tentang fiqh yang berhubungan 
dengan kepentingan makhluk. Dan fatwa secara yang zahir, mempunyai 
hukum dan cara, menurut yang dikehendaki oleh kepentingan. Dan jalan 
agama yang tidak akan mampu menjalaninya; kecuali beberapa pribadi- 
pribadi. 

Jikalau semua makhluk mencempelungkan diri dengan itu, niscaya rusak¬ 
lah peraturan dan hancurlah dunia. Karena yang demikian itu, adalah 
tuntutan kerajaan besar diakhirat. Jikalau semua makhluk melaksanakan 
tuntutan kerajaan dunia dan meninggalkan segala pekerjaan yang hina 
dan perusahaan yang rendah, niscaya rusaklah peraturan* Kemudian 
rusak pula kerajaan itu, dengan rusaknya peraturan tadi. Maka pekerja- 
pekerja itu, sesungguhnya menyerahkan tenaganya, adalah supaya tersu¬ 
sunlah kerajaan bagi raja-raja. Dan begitu pula orang-orang yang meng¬ 
hadap kedunia, menyerahkan tenaganya, supaya selamatlah jalan agama 
bagi orang-orang agama. Yaitu: kerajaan akhirat. Kalau tidaklah yang 
demikian, niscaya tidaklah pula selamat agama mereka, untuk 
orang-orang agama itu. 

Maka syarat keselamatan agama bagi mereka, ialah supaya kebanyakan 
mereka berpaling dari jalannya dan bekerja melaksanakan segala urusan 
dunia. Dan itu adalah bahagian yang telah dahulu kehendak azali dengan 
dia. Dan kepada itulah, isyarat dengan firman Allah Ta’ala: 



(Nahnu qasamnaa bainahum ma 'iisyatahum fil-hayaatid-dun-ya wa rafa'naa 
ba’dlahum fauqa ba’dlin darajaatin liyattakhidza ba’dluhum ba‘ dlan sukh- 
riyyaa). 

Artinya: "Kamilah yang membagi-bagikan penghidupan diantara mereka 
dalam kehidupan didunia ini dan Kami tinggikan sebahagiannya dari 
yang lain beberapa tingkatan, supaya sebahagiannya dapat bekerja untuk 
yang lain" - S. Az-Zukhruf, ayat 32. 

Kalau orang mengatakan: tidak memerlukan kepada mentakdirkan mera¬ 
tanya pengharaman, sehingga tidak ada lagi yang halal, karena yang de¬ 
mikian itu tidak pernah terjadi. Dan itu, sama-sama telah dimaklumi. 
Dan tidak syak lagi, bahwa sebahagian itu yang haram. Dan yang seba¬ 
hagian itu, adalah yang tersedikit atau terbanyak, dimana padanya itu 
mendapat perhatian. 

Dan apa yang kamu sebutkan, bahwa yang diharamkan itu, adalah yang 
tersedikit, dibandingkan kepada semua, itu adalah jelas. Tetapi, tak 
boleh tidak daripada dalil, yang menghasilkan kepada pembolehannya, 
yang tidak termasuk, sebahagian dari kemuslihatan pelanjutan 
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(al-mashaalihil-mursalah). 

Dan apa yang kamu sebutkan dari pembahagian itu seluruhnya, adalah: 
kepentingan pelanjutan. Maka tak boleh tidak baginya, dari dalil yang 
menentukan, dimana kepentingan pelanjutan itu, diqiaskan kepada dalil 
tersebut. Sehingga dalil itu diterima dengan kesepakatan (ittifaq). Karena 
sebahagian ulama tidak menerima: kepentingan pelanjutan (al-mashaali- 
hul-marsalah) itu. 

Maka aku menjawab: kalau diterima bahwa yang haram itu, adalah yang 
tersedikit maka memadailah bagi kita, masa Rasulullah s.a.w. dan para 
shahabat, menjadi dalil, serta adanya riba, pencurian, pengambilan harta 
orang secara diam-diam dan penggarongan. Dan kalau diumpamakan, 
ada suatu masa, dimana yang terbanyak, ialah yang haram, maka halal 
juga memperolehnya. Dalilnya, adalah tiga perkara: 

Dalil Pertama: pembahagian*yang telah kita bataskan itu dan telah kita 
batalkan daripadanya: empat dan kita tetapkan: bahagian kelima. Maka 
yang demikian itu, apabila berlaku, mengenai apabila seluruhnya itu 
haram, niscaya adalah lebih layak, apabila yang haram itu terbanyak 
atau tersedikit. Dan perkataan dari orang yang mengatakan: itu adalah 
kepentingan pelanjutan, adalah kelemahan pikiran. Karena yang 
demikian itu sesungguhnya ia berkhayal dari khayalannya tentang hal-hal 
yang penuh sangkaan belaka. Dan ini adalah diyakini yang demikian. 
Dan kami tidaklah ragu, bahwa kemuslihatan agama dan dunia, adalah 
kehendak agama. Dan itu dimaklumi dengan mudah dan tidak dengan 
sangkaan-sangkaan. Dan tidak syak lagi, bahwa mengembalikan seluruh 
manusia kepada sekedar darurat atau sekedar diperlukan atau kepada 
rumput dan binatang buruan, adalah pertama-tama merobohkan dunia. 
Dan kedua, dengan perantaraan dunia, merobohkan agama. 

Maka apa yang tidak diragukan, tidaklah memerlukan kepada asal yang 
membuktikan kepadanya. Dan yang disaksikan, ialah atas khayalan-kha¬ 
yalan yang penuh dengan sangkaan, yang berhubungan dengan perseo¬ 
rangan-perseorangan dari orang-orang. 

Dalil Kedua: bahwa diberikan alasan, dengan qias yang menguraikan, 
yang dikembalikan kepada pokok, dimana para ahli fiqh yang menyukai 
dengan: qias sebahagian (qias juz-i) menyetujuinya. Dan kalau bahagian- 
bahagian (aljuz-iyat) itu dipandang tidak berarti, pada orang-orang yang 
memperbolehkannya, dibandingkan kepada contoh yang telah kami sebut¬ 
kan dahulu dari hal keseluruhan, yang menjadi pentingnya nabi, kalau 
sekiranya diutuskan pada zaman, dimana haram telah merata padanya. 
Sehingga jikalau dijalankan hukum yang lain, niscaya robohlah dunia. 
Oias yang menguraikan yang bersifat bahagian, yaitu: telah bertentangan- 
lah pokok dan yang biasa (ghalib), mengenai yang terputus padanya 
tanda-tanda yang menentukan, dari hal-hal yang tidak terbataskan. Maka 
dihukumkanlah dengan yang pokok, tidak dengan: yang biasa (ghalib). 
Karena mengiaskan kepada debu jalan, kendi wanita Nasrani dan bejana 
orang-orang musyrik. Dan yang demikian itu, telah kita buktikan dahulu 
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dengan perbuatan para shahabat. 

Dan kata kami: Terputus tanda-tanda yang menentukan, adalah menjaga 
dari bejana-bejana yang dijalankan ijtihad kepadanya. 

Dan kata kami: tidak terbataskan, adalah menjaga dari keserupaan: 
bangkai dan wanita susuan dengan yang disembelih dan wanita asing 
yang boleh dikawini (ajnabiah). 

Kalau orang mengatakan: adanya air itu suci-menyucikan, adalah diya¬ 
kini. Dan itu adalah asalnya (pokoknya). Dan siapakah menerima, bah¬ 
wa asal pada segala harta itu: halal? Tetapi asal pada harta itu, ialah: 
pengharaman. 

Maka kami menjawab: bahwa segala keadaan yang tidak diharamkan 
karena sesuatu sifat pada zatnya, sebagaimana haramnya khamar dan 
babi, maka dijadikanlah kepada suatu sifat, yang tersedia untuk meneri¬ 
ma muamalah dengan rela-merelakan, sebagaimana dijadikan air 
tersedia untuk wudlu 1 . Dan sesungguhnya telah terjadi syak mengenai 
batalnya persediaan itu pada khamar dan babi. Maka tak adalah perbe¬ 
daan antara kedua keadaan itu. Karena dia keluar daripada menerima 
mu'amalah dengan rela-merelakan, disebabkan masuknya kezaliman 
kepadanya. Sebagaimana keluarnya air daripada menerima wudlu\ dise¬ 
babkan masuknya najis kepadanya. Dan tak adalah perbedaan diantara 
kedua keadaan itu. 

Penjawaban kedua, bahwa tangan, adalah bukti yang terang, yang me¬ 
nunjukkan kepada milik, yang berkedudukan seperti kedudukan: istish- 
hab. Dan malah lebih kuat dari istish-hab (menyertakan hukum kepada 
yang sudah), dengan dalil, bahwa agama menghubungkan milik itu de¬ 
ngan istish-hab. Karena barangsiapa terdakwa bahwa ia berhutang, maka 
yang didengar, ialah perkataan yang terdakwa itu. Karena pada asalnya, 
ia terlepas dari beban penghutangan itu 1). 

Dan ini, adalah istish-hab! 

Dan barangsiapa menjadi terdakwa bahwa ada milik orang dalam tangan¬ 
nya, maka suara yang didengar disini juga adalah suaranya, karena 
menempatkan tangan itu, pada tempat istish-hab. Sehingga, apa saja 
yang terdapat pada tangan seseorang manusia, maka yang pokok (asal) 
adalah kepunyaannya, selama belum ada dalil yang menunjukkan 
sebaliknya dengan tanda-tanda yang tertentu. 

Dalil Ketiga: bahwa tiap-tiap sesuatu yang menunjukkan kepada jenis 
yang tidak terhinggakan dan tidak menunjukkan kepada suatu yang 
tertentu, niscaya tidak diperhatikan, walaupun dia itu dipastikan. Maka 
untuk tidak diperhatikan apabila menunjukkan dengan jalan sangkaan, 
adalah lebih-lebih lagi. 

Penjelasannya: bahwa sesuatu yang diketahui, bahwa itu kepunyaan si 

t. Siterdakwa yang memegang sesuatu benda, JaJu ada yang mendakwakan, bahwa itu ba¬ 
rangnya, maka pada pokoknya, yang didengar, ialah keterangan pemegang barang, kecu¬ 
ali ada keterangan lain yang meyakinkan. (Pent.). 
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Zaid. maka adalah haknya melarang orang berbuat sesuatu pada milik¬ 
nya itu. dengan tidak seizinnya. Jikalau diketahui, bahwa benda itu ada 
pemiliknya didunia. tetapi terjadilah putus harapan untuk riiengetahui 
pemilik itu dan ahli warisnya, maka adalah itu menjadi harta yang diun- 
tukkan bagi kemuslihatan kaum muslimin, dimana boleh dilaksanakan 
pengurusan padanya, dengan memandang kepada hukum kepentingan 
umum. Kalau ada yang menunjukkan, bahwa barang itu mempunyai pe¬ 
milik vang terbatas pada sepuluh orang umpamanya atau dua puluh, nis¬ 
caya terlaranglah melaksanakan urusan pada barang itu dengan menggu¬ 
nakan: hukum kepentingan umum 

Maka yang diragukan: tentang adakah barang itu mempunyai pemilik 
lain, selain yang memegangnya atau tidak, tidaklah melebihi dari yang 
telah diyakini dengan pasti, bahwa barang itu mempunyai pemilik, tetapi 
tidak dikenal dirinya pemilik itu. Maka hendaklah diperbolehkan 
melakukan urusan pada barang itu untuk kepentingan umum. Dan 
kepentingan umum itu, ialah apa yang telah kami sebutkan dahulu pada 
bahagian yang lima. Maka adalah asal itu menjadi saksi baginya. 

Betapa tidak! Tiap-tiap harta yang hilang, yang ketiadaan pemiliknya, 
maka «dipergunakan oleh, sultan kepada kepentingan umum. Dan sete¬ 
ngah dari kepentingan umum itu, ialah untuk orang-orang miskin dan 
lainnya. 

Maka kalau diserahkan untuk menggunakannya kepada seorang miskin, 
niscaya barang tersebut menjadi milik dari orang miskin itu. Dan berla¬ 
kulah penggunaannya pada barang itu. Kalau ada yang mencuri barang 
tersebut dari simiskin tadi, niscaya tangan sipencuri itu dihukum potong. 
Maka bagaimanakah berlaku urusan si miskin itu pada milik orang lain, 
tentu tidaklah yang demikian itu. selain karena kita telah menetapkan, 
bahwa kepentingan umum menghendaki, untuk berpindahnya hak milik 
kepada si miskin tersebut dan halallah barang itu baginya. Maka kita te¬ 
lah menghukumkan dengan apa yang diwajibkan oleh kepentingan umum 
itu. 

Kalau orang mengatakan: "Itu adalah tertentu dengan pengurusan, 
dimana padanya sultan (penguasa)". 

Maka kami menjawab, bahwa sultan, tidak diperbolehkan baginya 
pengurusan mengenai milik orang lain, dengan tidak seizinnya, dimana 
tak ada sebab bagi sultan untuk mengurusinya, selain dari kepentingan 
umum. Yaitu: kalau barang itu ditinggalkan begitu saja, niscaya hilang. 
Maka barang itu bolak-balik, antara disia-siakan dan diserahkan kepada 
suatu kepentingan. Dan menyerahkan kepada sesuatu kepentingan, 
adalah lebih mengandung kemuslihatan daripada menyia-nyiakan. Maka 
kembalilah tanggung jawabnya kepundak sultan. 

Dan kemuslihatan tentang sesuatu yang diragukan padanya dan tidak 
diketahui pengharamannya, ialah ditetapkan pada sesuatu itu dengan 
penunjukan tangan (yang memegang barang tersebut). Dan dibiarkan 

128 



atas tanggung jawab yang mempunyai tangan kekuasaan padanya. Karena 
mencabut dari tangan kekuasaan yang memegangnya, dengan alasan 
syak-wasangka dan memberatkan mereka menggunakan sekedar yang per¬ 
lu saja, adalah membawa kepada kemelaratan yang telah kami sebutkan 
dahulu. 

Segi-segi kemuslihatan umum itu berlain-lainan. Karena sultan itu sekali 
memandang, bahwa kemuslihatan itu meminta supaya ia membangun 
dengan harta itu jembatan. Sekali meminta supaya ia menyerahkan harta 
itu kepada tentara Islam. Dan sekali meminta supaya ia menyerahkan 
kepada fakir-miskin. Dan berkisarlah ia bersama kemuslihatan umum itu, 
sebagaimana kemuslihatan itu sendiri berkisar. 

Dan begitu pula fatwa tentartg hal yang seperti ini, berkisar menurut 
kemuslihatan. 

Dan dikeluarkan dari ini, bahwa orang tidak disiksa tentang benda-benda 
harta dengan sangkaan-sangkaan, yang tidak bersandarkan kepada dalil 
khusus tentang pemilikan benda-benda itu. Sebagaimana tidak dipersa¬ 
lahkan raja dan orang-drang miskin yang mengambil harta itu daripada¬ 
nya, dengan tahunya mereka, bahwa harta itu mempunyai pemilik, 
dimana pengetahuan itu tidak sampai untuk mengetahui pribadi pemilik 
yang dimaksud. Dan tak ada bedanya antara diri pemilik itu sendiri, 
dengan barang-barang yang dimiliki dalam pengertian tersebut. 

Maka ini adalah penjelasan syubhat percampuran. Dan tak ada lagi, 
kecuali memperhatikan tentang percampuran benda-benda cair, dirham- 
dirham dan benda-benda lain pada tangan seorang pemilik. Dan akan 
datang penjelasannya pada "Bab Penguraian jalan keluar dari 
kezaliman". 

PERKEMBANGAN KETIGA: bagi syubhat, bahwa bersambung kema' 

siatan dengan sebab yang menghalalkan. 

Adakalanya, pada tanda-tandanya. Adakalanya, pada yang menyambung- 
inya. Adakalanya, pada yang mendahuluinya atau pada penggantiannya. 
Dan masiat itu, termasuk ma'siat yang tidak mengharuskan rusak 'aqad 
(ikatan perjanjian) dan membatalkan sebab yang menghalalkan. 
Contoh ma'siat tentang tanda-tanda yang menunjukkan, ialah: berjual- 
beli pada waktu seruan (adzan) pada hari JunTat, menyembelih dengan 
pisau rampokan, memotong kayu bakar dengan kapak rampokan, menju¬ 
al diatas penjualan orang lain dan menawar diatas tawaran orang lain. 
Semua itu adalah larangan yang datang pada 'aqad dan tidak menunjuk¬ 
kan kepada batal 'aqad. Maka mencegah dari semua itu, adalah wara\ 
walaupun yang diperoleh dengan sebab-sebab tadi, tidak dihukum 
dengan haramnya. 

Dan menamakan yang semacam tersebut tadi dengan syubhat, adalah 
secara tidak diperkirakan benar (secara tasamuh). Karena syubhat if p 



pada biasanya ditujukan untuk kehendak keserupaan dan kebodohan. 
Dan tidak ada keserupaan disini. Tetapi kema’siatan penyembelihan 
dengan pisau orang lain, adalah sama-sama dimaklumi. Dan halalnya 
penyembelihan itu juga sama-sama dimaklumi. Tetapi kadang-kadang 
diambil kata-kata: syubhat itu dari: musyabahah (serupa menyerupakan). 
Dan memperoieh hasil dari hal-hal yang tersebut itu, adalah makruh. 
Dan kemakruhan itu menyerupakan dengan: pengharaman (tahrim). 
Kalau dimaksudkan dengan syubhat, yang itu tadi, maka penamaannya 
dengan syubhat, adalah mempunyai dasar. Dan kalau tidak demikian, 
maka seyogialah dinamakan saja dengan: makruh (kiiahah), bukan 
syubhat. 

Dan apabila maksudnya telah diketahui, maka tiadalah perselisihan lagi, 
tentang: namanya. Karena adat kebiasaan ahli fiqh (Al-Fuqaha’), ialah 
tidak memperhitungkan benar, tentang: penamaan-penamaan 

(al-ithlaqat). 

Kemudian, ketahuilah, bahwa kemakruhan itu mempunyai tiga tingkat. 
Yang Pertama daripadanya, mendekati kepada yang haram. Dan wara' 
daripadanya, adalah penting. 

Dan yang penghabisan daripadanya, berpenghabisan kepada semacam 
yang bersangatan, yang hampir-hampir menghubungi dengan: wara* 
orang-orang waswas. 

Dan diantara yang dua itu, adalah tengah-tengah yang menarik kepada 
dua tepi tadi. 

Maka kemakruhan memakan binatang buruan dari anjing rampokan, 
adalah lebih berat dari hewan sembelihan dengan pisau rampokan. Atau 
yang ditangkap dengan panah rampokan. Karena anjing itu mempunyai 
usaha. Dan berbeda pendapat ulama, mengenai yang diperoleh anjing 
buruan itu, untuk pemilik anjing atau untuk pemburu yang memakai 
anjing rampokan tadi. 

Dan menyambung dengan itu, ke-syubhat-an bibit yang ditanam pada 
tanah rampokan. Karena tanaman itu, adalah untuk pemilik bibit. Tetapi 
padanya, terdapat syubhat. 

Kalau kita akui, hak menahan bagi pemilik tanah, pada tanaman itu, nis¬ 
caya adalah seperti harga yang haram. Tetapi yang lebih sesuai menurut 
qias, bahwa tidak diakui hak menahan itu, seperti jikalau ia menumbuk 
pada tempat tumbukan tepung rampokan dan menangkap burung dengan 
jaring rampokan. Karena tiada bersangkut hak pemilik jaring pada kegu¬ 
naannya dengan pemburuan. 

Dan diiringi yang tadi, oleh memotong kayu api dengan kapak 
rampokan. Kemudian penyembelihan kepunyaannya sendiri dengan pisau 
rampokan. Karena tiada seorangpun beraliran, kepada mengharamkan 
sembelihan itu. Dan diiringi oleh berjual-beli pada waktu adzan hari 
JunTat. Karena ini, adalah lemah sangkutannya dengan maksud dari 
’aqad, walaupun segolongan ulama berpendapat, batal , aqadnya. Karena 
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tak ada padanya, kecuali orang itu sibuk dengan berjual-beli, meninggal¬ 
kan kewajiban lain yang menjadi tugasnya. 

Kalau penjualan itu batal dengan seperti ini, niscaya batallah jual-beli 
semua orang, yang ada padanya dirham zakat atau shalat qadla, yang 
wajib dilaksanakan dengan segera. Atau dalam tanggungannya sebuah 
daniq (seperenam dirham) kezaliman. Karena kesibukannya dengan ber¬ 
jual-beli, mencegahnya dari menunaikan kewajiban. Maka tidak adalah 
bagi Jum'at, selain dari wajibnya sesudah adzan (seruan). Dan yang 
demikian itu, menarik kepada tidak sahnya perkawinan anak-anak orang 
zalim dan tiap-tiap orang, yang ada dalam tanggungannya (dzimmahnya) 
sedirham. Karena ia sibuk dengan perkataannya, daripada perbuatan 
yang menjadi kewajibannya. Kecuali dari segi datangnya larangan secara 
khusus pada hari Jum’at itu, yang kadang-kadang mendahului kepada 
pemahaman, akan suatu keistimewaan pada hari Jum'at. Sehingga 
ke-makruh-an itu menjadi lebih berat. Dan tidak mengapa dengan 
memberi peringatan padanya. 

Tetapi, kadang-kadang menghela kepada waswas. Sehingga ia memper- 
sempitkan daripada perkawinan anak-anak perempuan orang-orang zalim 
dan mu'amalah-mu’amalah mereka yang lain. 

Diceriterakan dari sebahagian mereka, bahwa ia membeli sesuatu dari se¬ 
orang laki-laki. Lalu ia mendengar kemudian, bahwa laki-laki tersebut 
membelinya dahulu pada hari Jum’at. Maka dikembalikannya barang 
tersebut, karena takut adanya barang itu, dari apa yang dibelinya pada 
waktu adzan. 

Ini, adalah terlalu bersaogatan. Karena ia mengembalikan dengan syak 
(sangkaan). 

Sangkaan yang seperti ini tentang penilaian larangan-larangan atau yang 
batal-batal, tidaklah terputus pada hari Sabtu dan hari-hari yang lain 
juga. Dan wara’ itu, adalah baik. Dan bersangatan padanya, adalah lebih 
baik. Tetapi sampai kepada batas yang dimaklumi. Nabi s.a.w. bersabda: 



(Halakal-mutanaththi‘uun). 

Artinya: "Binasalah orang-orang yang berlebih-lebihan pada memilih naf¬ 
sunya". (1). 

Maka hendaklah menjaga diri dari berlebih-lebihan yang seperti itu. 
Karena, walaupun tidak mendatangkan kemelaratan kepada orang yang 
bersifat demikian, tetapi mungkin mendatangkan persangkaan kepada 
orang lain, bahwa keadaan yang seperti itu, adalah penting. Kemudian, 
ia sendiri lemah dari keadaan yang lebih mudah dari itu. Maka ia me- 


1. Dirawikan Muslim dari Ibnu Mas'ud. 
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ninggalkan: pokok wara\ Dan itu, adalah tempat sandaran kebanyakan 
manusia pada zaman kita ini. Karena telah sempit jalan kepada mereka. 
Lalu mereka putus asa daripada melaksanakannya. Maka mereka men¬ 
campakkannya yang tersebut itu! 

Maka sebagaimana orang yang waswas pada bersuci, kadang-kadang ia 
lemah dari bersuci, lalu ditinggalkannya. Maka seperti itu pula setengah 
orang-orang yang waswas tentang yang halal, yang menobros kepada 
sangkaannya, bahwa harta dunia semuanya itu haram. Lalu mereka ber¬ 
lapang-lapang tentang itu. Maka mereka meninggalkan pembedaan. Dan 
itu, adalah kesesalan sebenarnya. 

Adapun contoh pada yang menyambunginya, yaitu: tiap-tiap pengurusan 
yang membawa dalam alunannya kepada kema'siatan. Yang paling tinggi 
daripadanya, ialah: menjual buah anggur kepada pembuat khamar, men¬ 
jual budak kepada orang yang terkenal kejam kepada budak-budaknya 
dan menjual pedang kepada penyamun. 

Dan berbeda pendapat para ulama tentang sahnya yang demikian dan 
tentang halalnya harga yang diperoleh daripadanya. 

Dan lebih sesuai dengan qias, bahwa yang demikian itu shah dan uang 
yang diperoleh daripadanya halal. Hanya orang itu berbuat ma’siat 
dengan 'aqadnya, sebagaimana ia maksiat menyembelih dengan pisau 
rampokan, sedang hewan sembelihannya adalah halal. Tetapi ia ma'siat, 
sebagaimana ma’siatnya memberi pertolongan kepada perbuatan yang 
ma’siat. Karena tiada sangkutnya perbuatan tersebut dengan ’aqad itu 
sendiri. Maka yang diperoleh daripadanya, adalah makruh, sebagai ke- 
makruh-an yang bersangatan. Dan tidaklah ia itu haram. 

Dan diiringi yang tadi pada tingkatan, oleh menjual buah anggur kepada 
orang yang meminum khamar dan ia bukan pembuat khamar. Dan men¬ 
jual pedang kepada orang yang berperang dan juga berbuat zalim. 
Karena kemungkinan itu telah bertentangan. 

Orang-orang terdahulu (salaf) memandang makruh penjualan pedang 
pada waktu kekacauan (banyak fitnah), karena ditakuti akan dibeli orang 
zalim. 

Maka ini adalah: wara\ diatas yang pertama tadi. Dan ke-makruh-an pa¬ 
danya, adalah lebih ringan. Dan diiringi oleh yang lebih bersangatan lagi 
dan hampir menghubungi dengan waswas. Yaitu: kata suatu golongan, 
bahwa tidak diperbolehkan bermu’amalah dengan kaum tani, dengan 
menjual alat-alat pertanian. Karena mereka mendapat pertolongan 
dengan alat-alat tersebut kepada membajak. Dan mereka menjual 
makanan yang diperolehnya kepada orang-orang zalim. Dan tidak dijual 
kepada para petani itu lembu, tanah dan alat-alat pertanian. 

Itu adalah wara’ orang-orang waswas. Karena menarik kepada tidak diju¬ 
al kepada orang tani, akan makanan. Karena ia memperoleh kekuatan 
dengan makanan itu kepada bertani. Dan tidak diberi minum dari air 
umum, karena yang demikian itu. Dan berkesudahan ini kepada batas 
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berlebih-lebihan memilih hawa nafsu yang, dilarang. Dan tiap-tiap yang 
menuju kepada sesuatu dengan maksud kebajikan, niscaya tidak dapat 
tidak, untuk berlebih-lebihan, kalau tidak dicela oleh ilmu yang sebenar¬ 
nya. 

Kadang-kadang ia tampil kepada sesuatu yang menjadi bid'ah dalam 
agama. Supaya manusia mendapat melarat sesudahnya dengan bid'ah itu. 
Dan ia menyangka, bahwa ia telah berbuat dengan kebajikan. Dan kare¬ 
na inilah, Nabi s.a.w. bersabda: 




(FadluPaalimi ‘alai-aabidi kafadllii alaa adnaa rajulin min ashhaabii). 
Artinya: "Kelebihan orang yang berilmu terhadap orang yang beribadah, 
adalah seperti kelebihanku terhadap orang laki-laki yang terendah dari 
para shahabatku”, (1). 

Orang-orang yang berbuat berlebih-lebihan pada nafsu itu, adalah orang- 
orang yang ditakuti berada sebahagian dari orang-orang yang dikatakan: 
"Orang-orang yang terbuang saja usahanya dalam kehidupan dunia, 
sedangkan mereka mengira, bahwa mereka melakukan usaha-usaha yang 
baik". - S. Al - Kahf, ayat 104. 

Kesimpulannya, tiada seyogialah bagi manusia menghabiskan waktunya 
dengan wara’ yang halus-halus, kecuali dengan berhadapan orang yang 
berilmu, yang mengerti benar. Karena, apabila ia melampaui dari apa 
yang digambarkan baginya dan ia berbuat dengan hatinya, tanpa mende¬ 
ngar dari orang yang mengetahui, niscaya adalah yang dirusakkannya itu, 
lebih banyak daripada yang diperbaikinya. Sesungguhnya diriwayatkan 
dari Sa’ad bin Abi Waqqash r.a., bahwa ia membakar buah anggurnya 
yang belum kering, karena takut terjual anggur keringnya nanti kepada 
orang yang membuat khamar. 

Ini-sebenarnya-aku tidak mengetahui caranya, kalau tidak diketahui 
sebab khusus yang mengharuskan pembakaran itu. Karena tidaklah akan 
dibakar buah anggur yang belum kering dan batang kurma, oleh orang 
yang lebih tinggi derajat daripadanya, dari para shahabat. Kalau bolehlah 
ini, niscaya bolehlah memotong kemaluan laki-laki karena takut zina. 
Dan memotong lidah, karena takut membohong. Sampai kepada yang 
lain-lain lagi, dari segala perbuatan yang merusakkan. 

Adapun muqaddimah (pendahuluan), maka berjalanlah ma’siat kepada 
muqaddimah itu, dalam tiga tingkat. 

Tingkat Tertinggi, yang bersangatan makruh padanya, ialah yang masih 
tinggal bekasnya pada yang memperolehnya, seperti: memakan dari 
daging kambing, yang diberi umpan dengan umpan rampokan. Atau di- 


1. Hadits ini sudah disebut dahulu pada "bab ilmu". 
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, gembalakan pada tempat penggembalaan haram. Maka itu adalah 
ma siat. Dan adalah menjadi sebab untuk kekalnya ma'siat tersebut. 
Kadang-kadang yang tinggal itu dari darahnya, dagingnya dan bahagian- 
bahagiannya dari umpan itu. 

Dan wara' ini, adalah penting, walaupun tidak wajib. Dan dinuqilkan 
yang demikian dari segolongan salaf. Dan adalah Abu Abdillah 
Ath-Thusi At-Turughandi mempunyai seekor kambing, yang dipikulnya 
atas tengkuknya pada tiap-tiap hari ketanah lapang. Dan digembalakan- 
nya disana dan ia mengerjakan shalat. Dan ia memakan dari susunya. 
Maka terlengahlah ia pada suatu saat dari kambing itu, lalu ia mengam¬ 
bil daun anggur pada pinggir sebuah kebun. Maka ditinggalkannya kam¬ 
bing tersebut dalam kebun itu dan ia tidak memandang halal mengambil- 
kannya lagi. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa telah diriwayatkan dari Abdullah bin 
Umar dan ’Ubaidu’llah, bahwa keduanya membeli seekor unta. Lalu 
membawanya kehutan larangan. Maka unta itupun memakan rumput 
disitu, sehingga gemuk. Lalu Umar r.a. berkata: "Apakah kamu berdua 
menggembala kannya pada hutan larangan?" 

Keduanya menjawab: "Ya!" 

Maka Umar memberikan kepada keduanya separoh dari unta itu. 

Ini menunjukkan, bahwa Umar berpendapat daging yang terjadi dari um¬ 
pan itu, adalah bagi yang empunya umpan. Maka sesungguhnya ini me¬ 
wajibkan pengharaman. 

Kami menjawab: "Bukanlah seperti yang demikian. Karena umpan itu 
rusak dengan dimakan. Dan daging itu adalah kejadian baru dan bukan¬ 
lah ia umpan itu sendiri. Maka tidaklah berkongsi pada agama untuk 
yang empunya umpan. Tetapi Umar menagih pada keduanya itu, adalah 
harga rumput. Dan berpendapat yang demikian itu, adalah seharga sepa¬ 
roh unta. Maka pengambilan separoh tersebut, adalah ijtihad, sebagaima¬ 
na Sa’ad bin Abi Waqqash memaroh hartanya tatkala ia datang dari 
Kufah. Dan begitu pula Abu Hurairah r.a. memaroh harta karena ber¬ 
pendapat, bahwa semuanya itu bukan menjadi hak yang bekerja. Dan 
berpendapat separoh daripadanya mencukupi diatas hak pekerjaan 
mereka. Dan ditentukannya dengan separoh, berdasarkan ijtihad. 

Tingkat Tengah, yaitu: apa yang dinuqilkan dari Bisyr bin Al-Harts, ten¬ 
tang ia menolak dari air minuman yang dialirkan dalam sungai, yang di¬ 
gali oleh orang-orang zalim. Karena sungai itu yang menyampaikan air 
kepadanya. Dan telah mendurhakai Allah dengan penggaliannya. Dan 
sebahagian yang lain, menolak buah anggur, yang batangnya disirami 
dengan air yang mengalir dalam sungai, yang digali dengan kezaliman. 
Dan ini adalah lebih tinggi dari yang tersebut dan lebih bersangatan ten¬ 
tang: wara\ 

Yang lain menolak dari meminum dari perusahaan-perusahaan sultan 
(penguasa) pada jalan-jalan. Dan yang lebih tinggi dari itu lagi, ialah 
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Dzin-Nun menolak makan yang halal yang disampaikan kepadanya 
dengan tangan penjaga penjara. Dan ia mengatakan: ''Sesungguhnya ma¬ 
kanan itu telah sampai kepadaku dari tangan orang zalim". 

Dan derajat dari tingkat-tingkat ini, tidaklah terhingga adanya. 

Tingkat Ketiga: yaitu yang mendekati kepada waswas dan berlebih-lebih¬ 
an, dimana ia menolak barang halal, yang sampai kepadanya dengan 
perantaraan tangan orang yang berbuat ma'siat kepada Allah, dengan zi¬ 
na atau menuduh orang berzina (ai-qadzaf). Dan tidaklah itu, seperti: 
kalau ia berbuat ma'siat dengan memakan yang haram. Karena yang me¬ 
nyampaikan itu, kekuatannya yang diperoleh itu, dari makanan yang ha¬ 
ram. Sedang zina dan menuduh orang berzina, tidaklah menimbulkan 
kekuatan yang memperoleh pertolongan dengan kekuatan itu untuk ter¬ 
bawa kepada sesuatu perbuatan. Tetapi menolak daripada mengambil 
barang yang halal yang disampaikan oleh tangan seorang kafir, adalah: 
waswas. Lain halnya dengan memakan yang haram. Karena ke-kufur-an 
itu tidak adalah sangkutannya dengan membawa makanan. 

Dan ditarik oleh yang tersebut, kepada tidak akan diambil dari tangan 
orang yang berbuat ma'siat kepada Allah, walaupun ma’siat itu cacian 
atau membohong. Dan itu, adalah penghabisan melewati batas dan berle¬ 
bih-lebihan. 

Maka hendaklah ditentukan hinggaannya, akan apa yang dikenal dari ke- 
wara'-an Dzin-Nun dan Bisyr, dengan kema’siatan tentang sebab yang 
menyampaikan, seperti sungai dan kekuatan tangan yang diperoleh fae¬ 
dahnya dengan makanan haram. 

Jikalau sekiranya, ia menolak minum dari kendi, lantaran pembuat tem¬ 
bikar yang membuat kendi itu, telah berbuat ma’siat pada suatu hari 
kepada Allah, dengan memukul orang atau memakinya, maka ini adalah: 
waswas namanya. 

Jikalau ia menolak dari daging kambing, yang dibawa oleh orang yang 
memakan yang haram, maka ini adalah lebih jauh lagi dari tangan penja¬ 
ga penjara itu. Karena makanan itu adalah dibawa oleh kekuatan penja¬ 
ga penjara, sedang kambing itu berjalan sendiri. Dan yang membawanya 
hanya melarang kambing itu berjalan kejalan lain saja. 

Maka ini adalah mendekati kepada waswas. Maka perhatikanlah bagai¬ 
mana kita tingkatkan setingkat-demi setingkat menerangkan apa yang 
mendorong kepadanya segala hal keadaan itu. 

Dan ketahuilah, bahwa semua yang tersebut tadi, adalah diluar dari fat¬ 
wa ulama zahir. Fatwa ahli fiqh itu, hanya tertentu pada tingkat pertama 
yang mungkin membebankan manusia awam kepadanya. Dan jikalau 
mereka berkumpul kepadanya, niscaya dunia itu tidak akan roboh. Lain 
halnya kepada yang lebih dari itu, dari wara 1 orang-orang muttaqin dan 
arang-orang shalih. Dan fatwanya pada ini, ialah yang dikatakan Nabi 
&.a.w. kepada Wabishah, ketika beliau bersabda: "Mintalah fatwa pada 
hatimu, walaupun mereka telah memberi fatwa kepadamu, telah mem- 
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beri fatwa kepadamu dan telah memberi fatwa kepadamu!". Dan itu 
diketahui, karena Nabi s.a.w. bersabda: "Dosa itu, adalah penyakit 
hati". (1). 

Dan tiap-tiap yang terguris dalam dada seorang murid dari sebab-sebab 
yang tersebut, maka kalau ditempuhnya juga serta penyakit hati, niscaya 
ia memperoleh kemelaratan. Dan menganiaya hatinya sekedar penyakit 
yang diperolehnya. Bahkan kalau ditempuhnya kepada yang haram pada 
ilmu Allah* sedang ia sendiri menyangkanya halal, niscaya tidak membe¬ 
kaslah yang demikian pada kekesatan hatinya. 

Kalau ditempuhnya sesuatu yang halal menurut fatwa ulama zahir, tetapi 
ia memperoleh penyakit pada hatinya, maka yang demikian itu menda¬ 
tangkan kemelaratan kepadanya. 

Sesungguhnya apa yang telah kami sebutkan tentang larangan daripada 
berlebih-lebihan, adalah kami maksudkan, bahwa hati yang bersih dan 
sederhana, yaitu: yang tidak memperoleh penyakit pada hal-hal yang se¬ 
perti itu. 

Jikalau hati yang dipenuhi dengan waswas itu, condong dari yang d:te- 
ngah-tengah dan memperoleh penyakit, lalu menempuh bersama apa 
yang diperolehnya dalam hatinya, maka yang demikian itu mendatangkan 
kemelaratan kepadanya. Karena dia itu terambil tentang hak dirinya, an¬ 
taranya dan antara Allah Ta’ala dengan fatwa hatinya. 

Dan begitu pula diperkeras kepada orang yang waswas, mengenai bersuci 
dan niat shalat. Apabila mengerasi pada hatinya, bahwa air tidak sampai 
kepada segala bahagian-bahagiannya, dengan tiga kali, lantaran kerasnya 
waswas, maka wajiblah ia memakai air kali yang keempat. Dan yang de¬ 
mikian itu menjadi hukum terhadap dirinya, meskipun ia bersalah ten¬ 
tang dirinya itu. 

Merekalah golongan yang bersikap keras, maka dikeraskan oleh Allah 
kepada mereka. Dan karena itulah, dikeraskan kepada kaum Musa a.s. 
tatkala mereka berhabis-habisan bertanya tentang: lembu betina (al-baqa- 
rah). Jikalau mereka pada pertamanya terus mengambil secara umum 
kata-kata: lembu betina dan mengambil menurut apa yang dibawa oleh 
kata-kata itu, niscaya mencukupilah yang demikian kepada merekan. 

Maka janganlah anda melengahkan tentang yang halus-halus ini, yang te¬ 
lah kami tolak tadi, dengan negatifnya (nafi) dan positifnya (its-bat). 
Karena orang yang tidak melihat kepada hakikat perkataan dan tidak 
mengetahui segala yang tersimpul padanya, niscaya mungkin akan terge¬ 
lincir dalam memahami segala maksudnya. 

Adapun ma’siat tentang ’iwadh (jual-beli atau penyerahan ada ganti) 
mempunyai beberapa tingkat pula: 

Tingkat Tertinggi: yang sangat dimakruhkan padanya, ialah membeli se¬ 
suatu barang dalam tanggungan penjual (barang itu belum diserahkan). 

1. HadHs ini sudah diterangkan dahulu. 
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Dan membayar harganya dari rampokan atau harta haram. 

Maka dalam hal ini harus diperhatikan! 

Kalau diserahkan kepadanya makanan oleh penjual sebelum diterimanya 
harga, dengan kebaikan hati penjual, lalu dimakannya sebelum 
membayar harganya maka itu adalah halal. Dan meninggalkannya tidak¬ 
lah wajib dengan ijma’ ulama. Saya maksudkan: sebelum membayar har¬ 
ganya. Dan tidak juga itu termasuk: wara’ yang dikuatkan (al-wara'-al- 
muakkad). 

Kalau dibayarnya harga dari yang haram sesudah makan, maka seolah- 
olah ia belum membayar harga itu. Dan kalau belum dibayarnya sekali- 
kali, niscaya adalah ia terikat bagi kezaliman, dengan meninggalkan tang¬ 
gung jawabnya, tergadai dengan hutang. Dan tidaklah itu terbalik men¬ 
jadi haram. 

Kalau dibayarnya harga dari yang haram dan oleh sipenjual dibebaskan¬ 
nya sipembeli dari pembayaran itu, karena diketahuinya, bahwa harga itu 
barang haram, maka terlepaslah tanggungan sipembeli. Dan tak ada lagi 
diatas pundak sipembeli, selain dari kezaliman penggunaannya dirham 
haram, dengan menyerahkannya kepada sipenjual. 

Dan kalau sipenjual membebaskan sipembeli dari harga itu, berdasarkan 
sangkaan bahwa harga itu halal, maka tidaklah terjadi pembebasan itu. 
Karena ia membebaskan dari apa yang diambilnya dengan pembebasan 
penerimaan yang sempurna. Dan tidak pantaslah yang demikian untuk 
penyempurnaan dari yang haram itu. 

Inilah hukumnya barang yang dibeli, memakan daripadanya dan hukum¬ 
nya tanggungan itu. 

Dan jikalau sipenjual tidak menyerahkan kepada sipembeli dengan baik 
hati, tetapi sipembeli itu sendiri mengambilnya, maka memakannya itu 
haram. Sama saja dimakannya sebelum penyempurnaan harga dari yang 
haram atau sesudahnya. Karena yang ditunjukkan oleh fatwa, ialah 
adanya hak tahan barang yang dijual bagi'sipenjual. Sehingga tertentulah 
miliknya dengan penerimaan tunai, sebagaimana tertentunya milik sipem¬ 
beli. 

Dan hak penahanan dari penjual itu batal, adakalanya dengan pembe¬ 
basan atau dengan penerimaan harga. Dan tidak berlaku sesuatu dari¬ 
pada keduanya. Tetapi ia telah memakan miliknya sendiri, sedang ia ber¬ 
buat ma’siat dengan yang demikian, sebagai ma’siat orang yang meng¬ 
gadaikan makanan, apabila dimakannya makanan itu, dengan tidak seizin 
yang menggadai. 

Diantara yang tersebut tadi dan memakan makanan orang lain itu, ada 
bedanya. Tetapi pokok pengharaman itu merata. 

Ini semuanya, apabila barang yang dijual itu, diterima sebelum penyem¬ 
purnaan harga. Adakalanya dengan kebaikan hati sipenjual atau tanpa 
kebaikan hatinya. 

Adapun, apabila pertama-tama telah dilunaskan harga yang haram, ke- 
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mudian barang itu diterima, maka jikalau sipenjual tahu, bahwa harga 
itu haram dan bersama itu, diserahkannya juga barang yang dijual itu, 
niscaya batallah hak penahanannya. Dan tinggallah harga itu untuknya 
dalam tanggungan sipembeli. Karena apa yang telah diambilnya belumlah 
dengan harga. Dan tidaklah memakan barang yang dijual itu, menjadi 
haram, disebabkan masih ada harganya yang belum dilunaskan. 

Adapun, apabila sipenjual itu tidak mengetahui, bahwa harga itu haram 
dan kalau tahulah dia, tentu tidak akan disetujuinya dan barang yang 
dijual itu belum diserahkan, maka hak menahannya tidaklah batal, 
dengan keraguan tersebut. Maka memakannya adalah haram, sebagai 
haramnya memakan barang yang digadaikan, sampai kepada sipenjual itu 
membebaskan sipembeli dari pembayaran atau sipembeli itu melunaskan- 
nya dari yang halal atau sipenjual itu menyetujui dengan harga yang ha¬ 
ram dan membebaskan sipembeli dari pembayaran. Dan sahlah pembe¬ 
basan itu. Dan tidaklah sah kerelaannya dengan yang haram tadi. 

Inilah menurut yang dikehendaki oleh fiqh dan penjelasan hukum pada 
tingkat pertama, dari halal dan haram. 

Adapun mencegah diri daripadanya, maka termasuklah wara* yang 
penting. Karena ma’siat apabila telah menetap, dari sebab yang menyam¬ 
paikan kepada sesuatu, niscaya bersangatanlah kemakruhan padanya, se¬ 
bagaimana telah diterangkan dahulu. Dan sebab yang terkuat yang me¬ 
nyampaikan itu, ialah harga. Dan jikalau tidaklah harga yang haram, nis¬ 
caya tidaklah sipenjual rela menyerahkan barangnya kepada sipembeli. 
Maka kerelaan sipenjual, tidaklah membebaskan dari kemakruhan yang 
sangat itu. Tetapi keadilan (sebagai syarat untuk menjadi saksi) tidaklah 
rusak dengan itu. Dan hilanglah dengan sebabnya, derajat ke-taqwaan 
dan ke-wara’an. 

Jikalau sultan-umpamanya-membeli kain atau tanah, dengan harga dalam 
tanggungan dan pembelian itu diterimanya dengan kerelaan sipenjual se¬ 
belum melunaskan harganya. Dan sultan menyerahkan barang itu kepada 
seorang ahli fiqh (faqih) atau orang lain, secara pemberian terus-menerus 
atau secara sementara. Dan yang menerima pemberian itu (faqih atau 
lainnya) ragu, apakah sultan itu akan melunaskan harganya dari harta 
yang halal atau yang haram, maka disini terdapat perbedaan paham dian- 
tara para ulama. Karena keraguan itu terjadi mengenai berjalannya 
kemaksiatan kepada harga. Dan berlebih-kurang keringanan keraguan itu, 
dengan berlebih-kurang banyak dan sedikitnya haram pada harta sultan 
itu. Dan apa yang lebih keras sangkaan padanya dan sebahagiannya lebih 
keras sangkaan dari sebahagian yang lain. Hal itu, adalah menurut apa 
yang tersimpan didalam hati. 

Tingkat Tengah: bahwa tidaklah ’iwadh itu barang rampokan atau barang 
haram. Tetapi barang itu dapat menjadi persediaan bagi kema’siatan. 
Seperti: kalau diserahkan, sebagai ’iwadl (gantian) dari harga, buah 
anggur dan yang menerima itu adalah peminum khamar. Atau pedang 
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dan yang menerima itu adalah penyamun. 

Maka ini tidaklah mewajibkan pengharaman pada barang yang dijual itu, 
yang dibelinya dengan harga yang tidak tunai. Tetapi terdapat padanya 
kemakruhan, kurang dari kemakruhan yang terdapat pada rampokan. 
Dan berlebih-kurang pula derajat tingkat ini dengan berlebih kurang ba¬ 
nyaknya kema’siatan pada yang menerima harga atau sedikitnya. 

Manakala ’iwadl itu haram, maka memberikannya adalah haram. Kalau 
pengharaman itu merupakan kemungkinan, tetapi diperbolehkan dengan 
sangkaan maka memberikannya adalah makruh. Dan berdasar inilah, 
maka menurut aku dilarang usaha berbekam dan dimakruhkan. Karena 
Nabi s.a.w. melarangnya beberapa kali. (1). 

Kemudian beliau menyuruh supaya ongkos dari berbekam itu, diperguna¬ 
kan untuk umpan unta yang mengangkut air penyiraman. 

Dan apa yang terbawa kepada sangkaan, bahwa sebabnya itu, lantaran 
bercampur-baur dengan najis dan kotoran, adalah tidak betul. Kare¬ 
na-kalau benarlah demikian tentu wajib pula ditolak pada orang yang 
menyamak kulit dan tukang sapu. Pada hal, tidak ada yang mengatakan 
yang demikian. Dan kalau ada yang mengatakan demikian, maka tidak 
mungkin menolaknya pada tukang potong. Karena bagaimana usahanya 
itu menjadi makruh dan itu adalah gantian dari daging. Dan daging itu 
sendiri, tidaklah makruh. Dan tukang potong itu berlumuran dengan 
najis adalah lebih banyak dibandingkan dengan tukang bekam dan mem- 
betik. Karena tukang bekam itu mengambil darah dengan bekam dan 
menyapukannya dengan kapas. Tetapi, sebabnya adalah pada pembekam- 
an dan pembetikan itu, merusakkan bentuk tubuh hewan dan mengeluar¬ 
kan darahnya, dimana dengan darah itu tertegak kehidupannya. Dan po¬ 
koknya perbuatan itu adalah: diharamkan. Dan dihalalkan, hanyalah ka¬ 
rena darurat. Dan mengetahui hajat dan darurat itu, adalah dengan kira- 
kiraan dan ijtihad. Kadang-kadan disangka bermanfa'at, sedang itu ada¬ 
lah melarat. Maka adalah haram pada sisi Allah Ta'ala. Tetapi dihukum¬ 
kan halalnya, dengan sangkaan dan kira-kiraan. 

Dan karena itulah, tidak diperbolehkan bagi tukang pembetikan, mem* 
bentik anak kecil, budak dan orang yang lemah akal pikiran. Kecuali 
dengan keizinan walinya dan persetujuan dokter. 

Jikalau tidaklah halal pada zahirnya, niscaya tidaklah Nabi s.a.w. menye¬ 
rahkan ongkos pembekam. (2). 

Dan jikalau tidaklah bahwa perbuatan itu memungkinkan pengharaman¬ 
nya, niscaya tidaklah Nabi s.a.w. melarangnya. Maka tidaklah mungkin 
mengumpulkan antara penyerahan dan pelarangannya, kecuali dengan 
memahami arti yang tersebut itu. 

Dan adalah ini seyogia kami sebutkan pada tanda-tanda yang menyertai 

1. Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan dipandangnya hadits hasan. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dan Ibnu Abbas. 
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dengan sebab, karena adalah lebih mendekati kepada sebab itu. 

Tingkat Terbawah, yaitu derajat orang-orang waswas. Yang demikian, 
adalah umpamanya - seseorang bersumpah tidak akan memakai kain te¬ 
nunan ibunya. Lalu dijualnya tenunan itu dan dibelinya dengan har¬ 
ganya kain lain. Maka ini tak ada kemakruhan padanya. Dan wara' dari¬ 
padanya itu, adalah ke-waswas-an belaka. 

Diriwayatkan dari Al-Mughirah, bahwa Ai-Mughirah mengatakan tentang 
kejadian tersebut, tidak diperbolehkan. Ia memberi bukti, bahwa Nabi 
s.a,w. bersabda: "Allah memberi kutukan kepada orang Yahudi, diha¬ 
ramkan kepada mereka khamar, lalu dijualnya dan dimakannya harga¬ 
nya". (1). 

Ini adalah salah, karena penjualan khamar adalah batal. Sebab tak ada 
pada khamar kemanfa'atan pada agama. Dan harga dari penjualan yang 
batal, adalah haram. Dan tidaklah ini termasuk sebahagian dari itu. 
Tetapi ini, contohnya adalah, bahwa seseorang laki-laki mempunyai 
seorang budak wanita, dimana budak wanita itu adalah saudaranya sesu¬ 
suan. Lalu budak wanita itu dijualnya dengan seorang budak wanita yang 
lain, yang ajnabiah (yang boleh dikawininya, kalau wanita itu merdeka). 
Maka dalam hal ini, tiada seorangpun yang berlaku wara' padanya. Dan 
penverupaan yang tersebut dengan penjualan khamar, adalah terlalu ber¬ 
lebih-lebihan pada segi ini. 

Sesungguhnya telah kita ketahui segala derajat dan cara beransur-ansur 
meningkat padanya. Walaupun beriebih-kurangnya derajat itu, tidak ter¬ 
batas pada tiga atau empat dan tidak dalam jumlah bilangannya. Tetapi 
yang dimaksud dari pembilangan itu, ialah pendekatan dan memberi pe¬ 
mahaman. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa Rasulu Uah s.a.w. bersabda: 
"Barangsiapa membeli sehelai kain dengan sepuluh dirham dan didalam- 
nya ada satu dirham haram, niscaya tidaklah diterima oleh Allah shalat- 
nva selama kain itu pada badannya". (2). 

Kemudian Ibnu Umar memasukkan kedua anak jarinya kedalam kedua 
telinganya, seraya berkata: "Diam, jikalau aku tidak mendengar yang 
demikian itu dari padanya!" 

Maka kami menjawab: yang demikian itu dipahami kepada: jikalau dibe¬ 
linya dengan sepuluh dirham dengan bayaran kontan, bukan dengan tang- 
guhan. Dan apabila dibelinya dengan tangguhan, maka telah kami hu¬ 
kumkan dengan: haram pada kebanyakan masalah itu. Maka hendaklah 
dipahami kepada yang demikian! Kemudian, berapa banyak sipemilik 
yang diperingati, dengan tidak diterima shalatnya, lantaran ma'siat yang 
menjalani kepada sebab miliknya, walaupun yang demikian itu tidak me¬ 
nunjukkan kepada batal 'aqad. Seperti: orang yang membeli pada waktu 

1. Menurut Al-Iraqi,beliau tidak menemui hadits ini demikian. 

2. Hadits ini telah diterangkan dahulu. 
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adzan kepada shalat (pada hari Jum’at) dan lain-lain sebagainya. 
PERKEMBANGAN KEEMPAT: perselisihan tentang dalil-dalil. 


Maka sesungguhnya yang demikian itu, adalah seperti perselisihan ten¬ 
tang sebab. Karena sebab itu, adalah yang menjadi sebab untuk hukum 
halalnya dan haramnya. Dan dalil, adalah menjadi sebab untuk mengeta¬ 
hui yang halal dan yang haram. Maka dalil itu, adalah sebab pada pe¬ 
ngetahuan yang sebenarnya. Dan selama dalil itu belum lagi mene¬ 
tapkan untuk mengetahui lainnya, maka tak adalah faedah untuk ketetap¬ 
annya pada dirinya sendiri, walaupun sebabnya itu telah berlaku pada 
ilmu Allah. Yaitu: adakalanya karena: bertentangan dalil-dalil agama. 
Atau karena bertentangan tanda-tanda yang menunjukkan. Atau karena 
bertentangan keserupaan (tasyabuh). 

Bahagian Pertama: bahwa pertentangan dalil-dalil agama itu, umpama¬ 
nya: bertentangan dua dalil umum dari Al-Quran atau As-Sunnah. 
Atau bertentangan dua qias atau bertentangan qias dan umum. Dan 
semuanya itu menimbulkan keraguan. Dan dikembalikan kepada istishhab 
atau kepada asal yang dimaklumi sebelumnya, kalau tak ada tarjih (yang 
menguatkan satu dari yang dua pertentangan itu). 

Kalau telah nyata tarjih pada segi larangan, niscaya wajiblah mengambil¬ 
nya. Dan kalau telah nyata tarjih pada segi halal, niscaya bolehlah me¬ 
ngambilnya. Tetapi yang wara’, ialah meninggalkannya. Dan menjaga 
tempat-tempat perselisihan itu, adalah penting pada wara’, bagi pihak 
yang memberi fatwa (mufti) dan yang mengikutinya (muqallid). Walau¬ 
pun muqallid itu boleh mengambil, akan apa yang difatwakan oleh orang 
yang diikutinya dimana ia menyangka, bahwa orang yang diikutinya itu, 
adalah yang paling utama dari ulama negerinya. Ia mengenal yang demi¬ 
kian itu dengan mendengar dari mulut kemulut, sebagaimana ia menge¬ 
nal dokter yang terbaik dari negerinya dengan mendengar dan dengan 
tanda-tanda bukti kenyataan. Walaupun ia sendiri tidak mengetahui tentang 
kedokteran. 

Dan tidak boleh bagi orang yang menerima fatwa, mengecam mazhab- 
mazhab yang telah diluaskan uraiannya kepadanya. Tetapi haruslah ia 
membahas, sehingga keraslah sangkaaannya, bahwa itulah yang lebih utama. 
Lalu diturutinya. Maka ia sekali-kali tidak akan menyalahinya. 

Ya, kalau berfatwa kepadanya imamnya dengan sesuatu dan bagi imam¬ 
nya dalam hal itu, ada orang yang berselisih dengan pendapatnya, 
maka meninggalkan perselisihan dan lari kepada ijma’ (kesepakatan ulama), 
adalah termasuk: Wara’ yang muakkad (wara’ yang dikuatkan). 

Dan begitu pula orang yang berijtihad tentang hukum sesuatu, apabila ber¬ 
tentangan padanya beberapa dalil, lalu ia menguatkan (mentarjih-kan) 
segi halal, dengan kira-kiraan, duga-dugaan dan sangka-sangkaan, maka 
yang wara’ baginya, ialah: menjauhkannya. 
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Sesungguhnya adalah beberapa orang yang berfatwa, bejfatwa dengan 
halal beberapa perkara, dimana mereka tidak tampil, mengerjakannya 
sekali-kali, karena menjaga dan takut dari syubhat. 

Dari itu, hendaklah kita bagikan pula ini kepada tiga tingkat: 

Tingkat Pertama: ialah: yang dikuatkan sunat menjaga diri daripadanya. 
Yaitu: yang kuat pada dalil bagi yang menyalahi. Dan diperhatikannya de¬ 
ngan mendalam cara menguatkan aliran (mazhab) yang lain, terhadap 
dalil bagi yang menyalahi itu. 

Maka termasuklah sebahagian dari yang penting, bersikap wara’ dari 
mangsa anjing yang terdidik, apabila anjing itu memakan mangsanya, 
walaupun diberi fatwa oleh yang berfatwa, bahwa itu halal. Karena ber- 
tarjih padanya adalah sukar. Dan kami telah memilih, bahwa yang demi¬ 
kian itu haram. Dan itu adalah lebih cocok dengan qias bagi dua perka¬ 
taan Asy-Syafi’i r.a. Dan manakala diperoleh bagi Asy-Syafi’i qaul-jadid 
(fatwanya yang baru, yang dikeluarkannya ketika telah berpindah ke 
Mesir), yang bersesuaian dengan mazhab Abu Hanifah r.a. atau lainnya 
dari imam-imam yang kenamaan, niscaya bersikap wara’ padanya adalah 
penting dan walaupun difatwakan oleh mufti dengan pendapat lain. 

Dan sebahagian dari itu, menjaga daripada meninggalkan: pembacaan 
Bismi’llah, walaupun tidak berselisih padanya perkataan Asy-Syafi’i r.a. 
Karena ayat Al-Qur-an itu jelas mewajibkannya. Dan hadits-hadits muta- 
watir mengenai wajibnya. Nabi s.a.w. bersabda kepada tiap-tiap orang 
yang menanyakan kepadanya tentang memburu: ”Apabila engkau lepas¬ 
kan anjing buruanmu yang terdidik dan engkau sebutkan kepadanya: 
nama Allah (membaca Bismillah), maka makanlah!” (1). 

Dan dinuqilkan yang demikian itu berulang kali dari Nabi s.a.w. Dan 
telah termasyhur penyembelihan itu dengan membacakan: BismiMlah (2). 
Dan itu semuanya menguatkan dalil mensyaratkan bacaan itu. Tetapi tat¬ 
kala benar sabda Nabi s.a.w.: "Orang niu’min itu menyembelih diatas 
nama Allah Ta'ala, dibacakannya Bismillah atau tidak dibacakannya". 
(3). niscaya mungkin ini umum, yang mewajibkan, untuk dipalingkan 
ayat dan hadits-hadits yang lain dari' pengertiannya yang zahir. Dan 
mungkin dikhususkan ini kepada orang yang lupa. Dan dibiarkan penger¬ 
tian yang zahir secara zahimya dan tak ada penta'wilan. Dan membawa 
pengertiannya kepada orang yang lupa adalah mungkin, sebagai permula¬ 
an bagi keuzurannya pada meninggalkan Bismillah, disebabkan lupa. 
Dan adalah melakukannya secara umum dan menta’wilkan ayat itu 
mungkin, sebagai kemungkinan yang amat mendekatkan kepada kebenar¬ 
an. 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Uda bin Hatim. 

2. Hadits membaca Bismillah ketiba menyembelih, dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari 
Rafi bin Khudaij 

3. Menurut Al-Iraqi, hadits ini tidak dikenal, apa lagi shah. 
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Kami tarjihkan yang demikian itu dan tidak kami bantah akan menying¬ 
kirkan kemungkinan yang bertentangan baginya. Maka wara’ (menjaga 
diri) dari hal yang seperti ini, adalah penting, yang terjadi pada derajat 
pertama. 

Tingkat Kedua: yaitu yang mendesak bagi derajat waswas, bahwa orang 
berlaku wara' daripada memakan anak hewan (janin), yang diperoleh 
dalam perut hewan yang disembelih dan berlaku wara’ dari dlabb (1). 
Dan telah sahlah dari hadits-hadits yang shahih, hadits tentang janin: 
"Bahwa penyembelihannya, adalah penyembelihan induknya", (2). 
dimana sahnya hadits tersebut, yang tidak memungkinkan kesangsian, 
baik mengenai bunyinya atau kelemahan tentang sanadnya. 

Dan begitu pula telah sah hadits, bahwa dlabb itu telah dimakan diatas 
hidangan Rasulullah s.a,w. Dan hadits tersebut telah dinuqilkan dalam 
Ash-Shahihain (Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim). Dan aku me¬ 
nyangka bahwa Abu Hanifah, tidak sampai kepada beliau hadits-hadits 
ini. Dan kalau sekiranya sampai, niscaya beliau tentu berkata menurut 
hadits-hadits tersebut, kalau beliau telah menyadarinya. Dan jikalau ti¬ 
dak ada yang menyadarkan beliau tentang itu, niscaya adalah selisihnya 
itu karena tersalah, yang tak harus diperkirakan. Dan tidak akan mewa¬ 
riskan syubhat, sebagaimana jikalau tidak ada yang diperselisihkan. Dan 
diketahui sesuatu itu dengan hadits dari seorang (hadits yang diriwayat¬ 
kan oleh seorang perawi saja). 

Tingkat Ketiga: bahwa tidak terkenal sekali-kali pada mas-alah itu per¬ 
selisihan. Tetapi halalnya adalah diketahui dengan hadits dari seorang. 
Maka berkatalah orang yang mengatakan: telah berselisih manusia ten¬ 
tang hadits dari orang seorang. Sebahagian mereka, tidak menerimanya. 
Maka aku bersikap wara’ (menjaga diri daripada menerimanya). Karena 
orang-orang yang menuqilkan hadits itu, walaupun mereka itu 
orang-orang ’adii, maka kesalahan itu boleh pada mereka. Dan dusta 
karena sesuatu maksud yang tersembunyi itu boleh pada mereka. Karena 
orang ’adii juga kadang-kadang membohong. Dan kesangsian boleh pada 
mereka. Karena kadang-kadang terdahulu kepada pendengaran mereka, 
yang berlainan dari apa yang diucapkan oleh yang mengatakannya. Dan 
begitu pula kepada pemahaman mereka. 

Maka inilah wara', yang tidak dinuqilkan seperti itu dari para shahabat 
tentang apa yang didengar mereka dari seorang ’adii, yang tetap keperca¬ 
yaan jiwa mereka kepadanya. 

Adapun apabila telah menjalar syubhat dengan sesuatu sebab tertentu 
dan dalil yang tertentu terhadap orang yang meriwayatkannya, maka 
menghentikan dahulu, adalah mempunyai cara yang jelas. Walaupun 
orang yang me riwayatkan itu, orang ’adii. 

1. Dlabb adalah semacam binatang yang menyerupai biawak di negeri kita. Tetapi hidup 
dalam bukit-bukit batu dinegeri Arab. 

2. Dirawikan Abu Dawud dan lain-lain dari Abi Sa‘id. 
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Dan perselisihan dari orang yang menyalahi tentang hadits-hadits dari 
orang seorang itu (hadits a-had), adalah diperkirakan. Dan itu adalah se¬ 
perti berselisihnya An-Nadl-dlam, tentang asal ijma\ Dan katanya: 
'’Ijma* itu tidaklah menjadi huj-jah (tidak dapat dipakai untuk menjadi 
dalil dalam sesuatu mas-alah). 

Dan jikalau bolehlah wara’ yang seperti ini, niscaya adalah sebahagian 
dari wara\ bahwa orang menolak mengambil pusaka dari nenek laki-laki 
(bapak dari bapak). Dan mengatakan: ’Tidak ada dalam Kitab Allah 
(Al-Qur-an) disebut, selain untuk anak laki-laki 1 '. Dan menghubungkan 
anak laki-laki dari anak laki-laki dengan anak laki-laki, adalah dengan 
ijma’ para shahabat. Dan mereka itu tidak ma’shum (tidak terpelihara 
dari kesalahan). Dan kesalahan itu boleh pada mereka, karena An-Nadl- 
dlam menyalahi dengan ijma’ tersebut. Dan ini, adalah tanda kelemahan 
pikiran. Dan membawa untuk ditinggalkan akan apa yang diketahui 
dengan kata-kata umum dari Al-Qur-an. Karena sebahagian para ahli 
ilmul-kalam (ilmu tauhid), ada yang beraliran, bahwa kata-kata umum 
itu, tak mempunyai kata-kata (shighat). Dan yang diambil menjadi huj- 
jah (dalil) ialah, apa yang dipahami para shahabat dari padanya, dengan 
tanda-tanda (qarinah) dan dalil-dalil. Dan semua itu, adalah waswas. 

Jadi, tak ada segi dari segi-segi syubhat, kecuali padanya keterlaluan dan 
berlebih-lebihan. Maka hendaklah itu dipahamkan! 

Manakala sesuatu hal dari yang tersebut itu menghadapi kesulitan, maka 
hendaklah meminta fatwa pada hati. Dan hendaklah orang wara’ mening¬ 
galkan apa yang diragukan, mengambil apa yang tidak diragukan! Dan 
hendaklah djtinggalkan penyakit hati dan gurisan-gurisan didalam dada! 
Dan yang demikian itu berlainan dengan berlainan orang dan peristiwa. 
Tetapi seyogialah hati itu dipelihara dari segala gangguan waswas. 
Sehingga tidak dihukumkan, selain dengan kebenaran. Maka kebenaran 
itu tidak terbungkus diatas penyakit dalam purba-sangka waswas. Dan 
tidak terlepas dari penyakit pada purbasangka kemakruhan. 

Alangkah mulianya hati yang seperti ini! Dan karena itulah. Nabi s.a.w. 
tidak menolak tiap-tiap orang kepada fatwa hatinya (1). 

Dan beliau katakan yang demikian kepada Wabishah, tatkala Nabi s.a.w. 
telah mengetahui keadaannya. 

Bahagian Kedua: bertentangan tanda-tanda yang menunjukkan kepada 
halal dan haram. Karena kadang-kadang dirampas orang semacam 
barang pada suatu waktu. Dan jarang terjadi seperti yang demikian, tanpa 
perampasan. Maka terlihatlah barang tersebut umpamanya pada tangan 
seseorang yang shalih. Lalu ditunjukkan oleh keshalih-annya, bahwa 
barang itu halal. Dan ditunjukkan oleh macam benda dan jarang adanya, 
dari bukan barang rampasan, bahwa barang itu haram. Maka bertentang- 
anlah dua keadaan. 


1. Hadits ini dikatakan Nabi s.a.w. kepada Wabi-shah, seperti telah diterangkan dulu. 
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Dan begitu pula, diterangkan oleh seorang adil, bahwa barang itu haram. 
Dan diterangkan oleh seorang adil lain, bahwa barang itu halal. Atau 
bertentangan kesaksian dua orang fasiq atau perkataan anak kecil dan 
orang yang sudah dewasa. Maka kalau telah menampak pen-tarjih-an, 
niscaya dihukum dengan pen-tarjihan itu. Dan yang wara\ ialah menja¬ 
uhkannya. Dan kalau tidak menampak pen-tarjih-an, niscaya wajiblah 
berhenti dahulu (tawaqquf). Dan akan datang penjelasannya pada ’Bab 
Berkenalan, Berbahasan dan Bersoalan”. 

Bahagian Ketiga: bertentangan beberapa perkara tentang sifat-sifat yang 
disangkutkan kepadanya hukum. Umpamanya: seorang berwasiat dengan 
harta kepada beberapa ahli fiqh (fuqaha’). Maka diketahuinya bahwa 
yang bertingkat lebih tentang ilmu fiqh itu, masuk kedalamnya. Dan 
yang memulai belajar sehari atau sebulan, tidak dimasukkan kedalamnya. 
Dan diantara keduanya itu terdapat beberapa derajat yang tidak terhing- 
ga, yang terjadi keragu-raguan padanya. Maka yang memberi fatwa 
(mufti) lalu berfatwa menurut persangkaan. Dan yang wara’ itu, menja¬ 
uhkan diri daripadanya. 

Dan ini adalah tersulit dari segala perkembangan syubhat. Karena dida- 
lamnya beberapa persoalan, yang mengherankan yang memberi fatwa itu, 
suatu keheranan yang harus, yang tak ada helah baginya padanya. Kare¬ 
na yang bersifat dengan sesuatu sifat pada derajat yang ditengah-tengah 
diantara dua derajat yang bertentangan, tidaklah menampak baginya ke¬ 
condongan kepada salah satu dari keduanya. 

Dan begitu pula, sedekah (zakat) yang diserahkan kepada” orang-orang 
yang memerlukan. Maka orang yang tidak mempunyai apa-apa, dapatlah 
dimaklumi, bahwa dia itu memerlukan. Dan orang yang mempunyai ba¬ 
nyak harta, dapatlah dimaklumi bahwa dia itu orang kaya. Dan terben¬ 
turlah diantara keduanya itu, beberapa persoalan yang sulit, seperti 
orang yang mempunyai rumah, perabot rumah tangga, pakaian dan 
buku-buku. Maka sekedar yang memerlukan daripadanya, tidaklah dila¬ 
rang daripada menyerahkan zakat kepadanya. Dan orang yang mempu¬ 
nyai kelebihan, mencegah dirinya daripada menerimanya. 

Keperluan itu tidaklah terbatas. Hanya diketahui dengan berlebih ku¬ 
rang. Dan melangkah dari yang tersebut itu, kepada memandang tentang 
batas lebarnya rumah, bangunan-bangunannya dan jumlah nilainya. Ka¬ 
rena adanya ditengah-tengah negeri dan cukup memadai dengan suatu 
rumah yang lebih kurang dari rumah yang tersebut. 

Dan begitu pula tentang macam perabot rumah tangga, apabila rumah 
itu terbuat dari pecahan batu, tidak dari tanah bakar. Dan begitu pula 
tentang jumlah perabot itu. Dan begitu pula tentang nilainya. Dan begitu 
pula tentang yang diperlukan pada tiap-tiap hari dan yang diperlukan 
tiap-tiap tahun dari perkakas-perkakas musim dingin. Dan yang tidak 
diperlukan kepadanya, selain dalam beberapa tahun. Dan sesuatu dari 
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itu, tidaklah terbatas. Dan cara tentang ini, ialah apa yang dikatakan 
Nabi s.a.w.: ’Tinggalkan apa yang meragukan kamu, kepada apa yang 
tidak meragukan kamu!” (1). 

Dan semua itu, adalah pada tempat keraguan. Dan kalau yang berfatwa 
itu berhenti, maka tiadalah cara, kecuali berhenti. Dan kalau yang ber¬ 
fatwa itu dengan sangkaan dan kira-kiraan, maka yang wara’, ialah 
menghentikan dahulu. Dan itulah yang terpenting dari segala tempat 
terjadinya wara’. 

Dan begitu pula, apa yang harus dengan jumlah yang cukup, daripada 
perbelanjaan keluarga, pakaian isteri. Dan jumlah yang cukup bagi fuqa- 
ha’ dan ulama dari baital-mal (kas umum). Karena padanya terdapat dua 
tepi, yang diketahui, bahwa yang satu berkurang dan yang lain itu berle¬ 
bih. Dan diantara keduanya hal-hal yang men-syubhat-kan, yang berlain¬ 
an dengan berlainannya orang dan keadaan. Dan yang melihat kepada 
segala keperluan itu, ialah Allah Taala. Dan tak adalah bagi manusia 
itu, mengetahui kepada batasnya-batasnya. 

Dan yang kurang dari sekati Makkah untuk sehari, adalah kurang dari 
mencukupi bagi seorang laki-laki yang gemuk. Dan yang melebihi diatas 
tiga kati, adalah melebihi dari cukup. Dan diantara dua itu, tidaklah 
menentu baginya batas. Maka hendaklah bagi seorang wara’, meninggal¬ 
kan apa yang meragukannya, kepada yang tidak meragukannya. Dan ini 
berlaku dalam tiap-tiap hukum yang bersangkutan dengan sesuatu sebab. 
Sebab itu diketahui dengan kata-kata Arab. Karena orang Arab dan ahli- 
ahli bahasa yang lain, tidak mampu mengetahui segala kandungan 
bahasa, dengan batas-batas yang tertentu, yang terputus segala tepinya 
dari segala yang bertentangan baginya. Seperti: kata-kata: sittah (enam). 
Maka tidaklah mungkin kurang atau berlebih dari: enam itu, dari bilang¬ 
an-bilangan, k^ta-kata kiraan yang lain dan jumlah-jumlahnya. 

Maka tidaklah kata-kata bahasa seperti itu. Maka tak adalah kata-kata 
dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasulu’llah s.a.w., melainkan menjalar¬ 
kan keraguan kepada ditengah-tengah dalam segala maksud dari 
kata-kata itu, yang berkisar diantara tepi-tepi yang bertentangan. Maka 
amat besarlah keperluan kepada pengetahuan ini, tentang wasiat dan 
wakaf. Wakaf pada orang-orang shufi umpamanya, termasuk barang yang 
sah. Dan siapakah yang masuk dibawah keharusan kata-kata tersebut? 
Maka inilah sebahagian dari yang tidak jelas. 

Maka begitu pulalah kata-kata yang lain. Dan akan kami tunjukkan 
kepada yang dikehendaki oleh kata-kata orang shufi pada khususnya. 
Supaya dengan itu, dapatlah diketahui cara menggunakan kata-kata. 
Kalau tidaklah yang demikian, maka tak ada harapan untuk dapat me¬ 
nyempurnakan kata-kata itu. 

Maka inilah syubhat-syubhat yang berkembang dari tanda-tanda yang 


1. Hadhs ini sudah diterangkan dahulu. 
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bertentangan, yang menarik kepada dua tepi yang bertentangan. Dan se¬ 
mua itu, termasuk syubhat yang harus dijauhkan, apabila segi halalnya 
tidak dapat ditarjih-kan dengan suatu dalil yang dapat memenangkan ter¬ 
hadap sangkaan atau dengan istish-hab, menurut apa yang diharuskan 
oleh sabda Nabi s.a.w.: ’Tinggalkanlah apa yang meragukan kamu, ke¬ 
pada apa yang tidak meragukan kamu!” Dan dengan apa yang diharus¬ 
kan oleh dalil-dalil yang lain, yang telah disebutkan dahulu. 

Maka inilah segala yang mengembangkan syubhat. Setengah daripadanya, 
adalah lebih keras dari yang lain. Dan jikalau segala syubhat yang ber¬ 
macam-macam itu berdemonstrasi terhadap sesuatu hal, niscaya keadaan 
menjadi lebih gawat. Umpamanya: seseorang mengambil makanan yang 
diperselisihkan padanya, sebagai ’iwadl (gantian) dari buah anggur yang 
dijualkannya kepada seorang pembuat khamar, sesudah adzan pada hari 
Jum’at. Dan sipenjual itu hartanya bercampur dengan haram. Dan tidak¬ 
lah yang haram itu, yang terbanyak dari hartanya. Tetapi adalah harta¬ 
nya itu menjadi harta syubhat. Maka kadang-kadang oleh samanya syub¬ 
hat itu, membawa kepada keadaan yang sulit memecahkannya. 

Maka inilah tingkat-tingkat yang telah kita kena! cara mengetahuinya. 
Dan tidaklah kekuatan manusia dapat menghinggakannya. Maka apa 
yang telah jelas dari uraian ini, hendaklah diambil menjadi perpegangan. 
Dan apa yang meragukan, maka hendaklah dijauhkan! Karena dosa itu, 
adalah penyakit bagi hati. Dan dimana kita menetapkan dengan meminta 
fatwa dari hati, adalah kita maksudkan, dimana yang diperbolehkan oleh 
yang mengeluarkan fatwa (mufti). Adapun dimana yang diharamkan oleh 
pemberi fatwa, maka wajiblah mencegah diri daripadanya. Kemudian, 
maka tidaklah diperpegangi kepada semua hati. Karena banyaklah orang 
yang waswas, melarikan diri dari tiap-tiap sesuatu. Dan banyaklah orang 
yang loba, yang menganggap ringan, lalu merasa tenteram kepada segala 
sesuatu. 

Dan tidaklah dipandang kepada hati yang dua macam ini. Dan yang di¬ 
pandang ialah: hati orang yang berilmu, yang memperoleh taufiq dan 
yang menyelidiki hal-hal yang halus. Dan yaitu gurisan yang diuji dengan 
dia segala hal-keadaan yang tersembunyi. 

Alangkah mulianya hati itu dalam segala hati! 

Maka barangsiapa tidak percaya kepada hatinya sendiri, maka hendaklah 
ia mencari nur dari hati dengan sifat ini! Dan hendaklah mengemukakan 
peristiwanya kepadanya! Dan tersebut dalam Zabur: ”Bahwa Allah 
Ta'ala menurunkan wahyu kepada Daud a.s.: ”Katakanlah kepada kaum 
Bani Israil (kaum Yahudi)! Sesungguhnya Aku tidak memandang kepada 
shalatmu dan puasamu. Tetapi Aku memandang kepada orang yang ragu 
tentang sesuatu. Lalu ditinggalkannya karenaKu. Maka itulah orang yang 
Aku pandang kepadanya. Dan Aku kuatkannya dengan pertolonganKu. 
Dan Aku membanggakan dia dengan malaikat-malaikatKu”. 
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BAB KETIGA: tentang pemeriksaan, pertanyaan, penyerbuan, pele- 
ngahan dan tempat-tempat yang meragukan padanya. 

Ketahuilah kiranya, bahwa tiap-tiap orang yang menyugukan makanan 
kepadamu atau hadiah atau engkau bermaksud membeli padanya atau 
menerima pemberiannya, maka tidak haruslah engkau memeriksa pada¬ 
nya dan menanyakan serta mengatakan: "Barang ini termasuk yang tidak 
saya yakini akan halalnya, maka saya tidak akan mengambilnya. Tetapi 
saya akan memeriksakannya”. Dan tidak harus pula engkau meninggal¬ 
kan pemeriksaan. Lalu engkau mengambil tiap-tiap apa yang tidak eng¬ 
kau yakini akan haramnya. 

Tetapi bertanya itu sekali wajib dan sekali haram, sekali sunat dan sekali 
makruh. Dari itu, tak boleh tidak daripada diuraikan. 

Kata-kata yang memuaskan tentang itu, ialah: bahwa tempat yang me¬ 
nyangkakan untuk pertanyaan adalah pada tempat-tempat yang meragu¬ 
kan. Dan tempat terjadinya keraguan dan berkembangnya keraguan itu, 
adakalanya urusan yang bersangkutan dengan harta atau yang bersang¬ 
kutan dengan yang empunya harta. 

PERKEMBANGAN PERTAMA: tentang hal-keadaan pemilik harta. 

Pemilik harta dibandingkan kepada pengetahuanmu, mempunyai tiga ke¬ 
adaan. Adakalanya dia itu tidak dikenal atau diragukan atau diketahui 
dengan semacam sangkaan, yang disandarkan kepada sesuatu dalil. 
Keadaan Pertama: bahwa pemilik itu tidak dikenal. Tidak dikenal ialah: 
tak ada padanya tanda yang menunjukkan kepada keburukan dan keza¬ 
limannya, seperti pakaian seragam tentara. Dan tidak ada sesuatu yang 
menunjukkan kebaikannya, seperti pakaian ahli tasawwuf, perniagaan, il¬ 
mu pengetahuan dan tanda-tanda yang lain. 

Apabila engkau* memasuki suatu kampung, yang tidak engkau kenal, lalu 
melihat searang laki-laki yang tidak engkau kenal sedikitpun tentang ke¬ 
adaannya dan tak ada padanya alamat yang menunjukkan ia orang baik 
atau orang buruk, maka dia itu orang yang tidak dikenal. 

Apabila engkau memasuki suatu negeri sebagai orang asing dan engkau 
masuk kepasar, lalu engkau menjumpai seorang tukang roti atau tukang 
potong atau lainnya dan tak ada tanda yang menunjukkan dia itu pendi¬ 
dik atau pengkhianat dan tak ada pula yang menunjukkan kepada tidak¬ 
nya yang tersebut, maka orang itu adalah tidak dikenal dan tidak diketa¬ 
hui keadaannya. 

Dan tidak kita katakan, bahwa orang itu diragukan, karena keraguan, 
adalah ibarat dua kenyakinan yang berlawanan, dimana keduanya mem¬ 
punyai dua sebab yang berlawanan. Dan kebanyakan fuqaha' tidak me¬ 
ngetahui perbedaan, antara apa yang diketahuinya dan apa yang diragu- 
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kannya. Dan telah anda ketahui dari apa yang terdahulu, bahwa orang 
wara\ meninggalkan apa yang tidak diketahuinya. 

Jusuf bin Asbath berkata: "Semenjak tigapuluh tahun yang lampau, 
tidaklah teguris dalam hatiku sesuatu, melainkan terus aku tinggalkan". 
Sekumpulan mereka memperkatakan tentang perbuatan yang paling sulit. 
Lalu mereka mengatakan: "Yaitu: waraV’ 

Lalu Hassan bin Abi Sannan berkata kepada mereka: ’Tidak adalah 
padaku sesuatu yang paling mudah, selain dari wara\ Apabila terguris 
dalam dadaku sesuatu, niscaya terus aku tinggalkan". 

Maka itulah syarat wara’! 

Sesungguhnya yang kami sebutkan sekarang, ialah: hukum zahir. Maka 
kami mengatakan: "Hukum keadaan ini, ialah bahwa orang yang tidak 
dikenal itu, kalau ia menyugukan makanan kepadamu atau ia membawa 
hadiah kepadamu atau engkau bermaksud membeli sesuatu pada toko¬ 
nya, maka tidaklah semestinya kamu bertanya. Tetapi tangannya dan di- 
anya orang muslim, adalah dua dalil yang mencukupi ulntuk menyerbu 
mengambilkannya. Dan tidaklah seharusnya engkau mengatakan: 
"Bahwa kerusakan dan kezaliman itu sudah menjadi kebiasaan pada ma¬ 
nusia". 

Maka itu, adalah waswas dan buruk sangka terhadap orang muslimin itu 
sendiri. Dan setengah sangkaan itu, adalah dosa. Dan orang muslim itu 
dengan ke-Islam-annya berhak diatas engkau, untuk tidak berburuk sang¬ 
ka kepadanya. Kalau engkau berburuk sangka kepadanya tentang diri¬ 
nya, karena engkau sesungguhnya melihat kerusakan pada orang lain, 
maka engkau telah berbuat penganiayaan kepadanya. Dan engkau terus 
berdosa waktu itu juga, tanpa ragu. Dan kalau engkau mengambil harta¬ 
nya, maka adalah harta itu haram, yang diragukah. 

Dan dibuktikan kepadanya, bahwa kita mengetahui, bahwa shahabat di- 
dalam peperangan dan perjalanan mereka, adalah bertempat tinggal di- 
kampung-kampung. Dan mereka tidaklah menolak kampung-kampung 
itu. Dan mereka masuk kenegeri-negeri. Dan mereka tidak menjaga diri 
dari pasar-pasar. Dan adalah haram itu terdapat pula pada zaman mere¬ 
ka. Dan tidaklah dinuqilkan dari mereka pertanyaan, kecuali dari kera¬ 
guan. Karena adalah Nabi s.a.w. tidak menanyakan dari tiap-tiap apa 
yang dibawakan kepadanya. Tetapi beliau bertanya pada permulaan 
kedatangannya ke Madinah, tentang apa yang dibawakan kepadanya: 
"Apakah ini sedekah atau hadiah?" (1). 

Karena suasana dari keadaan menunjukkan, yaitu: masuknya orang-o¬ 
rang muhajirin ke Madinah, dimana mereka itu miskin. Maka beratlah 
dugaan, bahwa apa yang dibawakan kepada mereka adalah dengan jalan 
sedekah. Kemudian Islamnya yang memberi dan tangannya, tidaklah me¬ 
nunjukkan, bahwa itu bukan sedekah. Dan adalah Nabi s.a.w. diundang 


L Dirawikan A h mari dan Al-Hakim dan Salinan Al-Farisy. 
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keperjamuan-perjamuan, maka beliau memperkenankan dan tiada beliau 
bertanya: "Apakah ini sedekah atau bukan?" Karena kebiasaan tidaklah 
berlaku sedekah pada perjamuan. (1). 

Dan karena itulah, beliau diundang oleh Ummu Salim. Dan beliau diun 
dang oleh tukang jahit (al-khayyath), seperti yang tersebut pada hadits 
yang dirawikan Anas bin Malik r.a. Dan tukang jahit itu menyugukan 
kepada Nabi s.a. w. makanan, yang ada padanya buah labu-Iabu. Dan 
beliau diundang oleh seorang Parsi. Lalu beliau bertanya kepadanya: 
"Saya dan \Aisyah?" 

Laki-laki Parsi itu menjawab: "Tidak!" 

Maka Nabi s.a.w. menyambung: "Kalau begitu, tidaklah!" 

Kemudian laki-laki itu memperkenankannya. Maka pergilah Nabi s.a.w. 
dan A’isyah beriring-iring. Lalu orang itu menyugukan kepada keduanya 
suguan. Dan tidak dinuqilkan bahwa Nabi s.a.w. bertanya tentang sesua¬ 
tu dari suguan itu. (2). 

Abubakar r.a. bertanya kepada bujangnya tentang usaha bujang itu, tat¬ 
kala meragukan beliau dari hal keadaannya. Umar r.a. menanyakan ke¬ 
pada orang yang menyugukan kepadanya susu dari unta zakat, karena 
meragukannya dan mena’jubkannya tentang rasanya. Dan belum pernah 
dialaminya yang demikian tiap-tiap kali ia meminum susu. 

Inilah sebab-sebab keraguan! 

Dan tiap-tiap orang yang memperoleh jamuan pada orang yang tidak 
dikenal, maka tidaklah ia berbuat ma’siat dengan memperkenankannya, 
tanpa pemeriksaan. Bahkan kalau ia melihat pada rumah orang itu keba¬ 
gusan yang berlebih-lebihan dan harta yang banyak, maka tidaklah boleh 
ia mengatakan: "Yang halal itu adalah amat sulit dan ini adalah banyak. 
Maka dari manakah dikumpulkan ini dari yang halal?" 

Tetapi orang itu sendiri mungkin mewarisi harta atau berusaha. Maka 
dengan sendirinya ia berhak memperoleh baik sangkaan orang kepada¬ 
nya. Dan aku menambahkan lagi kepada ini, dengan mengatakan, bah¬ 
wa, tidaklah boleh ia menanyakannya. Tetapi kalau ia berlaku wara\ 
maka janganlah dimasukkannya kedalam rongganya, kecuali apa yang 
diketahuinya, dari mana asalnya. Maka itu, adalah lebih baik. Maka hen¬ 
daklah ia bersikap lemah lembut pada meninggalkan yang disugukan itu. 
Dan kalau ada yang tak boleh tidak daripada memakannya, maka hen¬ 
daklah ia makan, tanpa memajukan pertanyaan. Karena pertanyaan itu 
adalah menyakitkan, merusakkan kehormatan dan merenggangkan. Dan 
itu adalah haram, dengan tidak diragukan lagi. 

Kalau anda berkata: "Mudah-mudahan tidak akan menyakiti!" Maka aku 
menjawab: "Mudah-mudahan akan menyakiti". Maka engkau menanya¬ 
kan, bahwa takut mungkin harta itu dari yang haram. Kalau engkau cu- 

1. Dirawikan Al-Bukhari dan Mutan dari Abi Mas‘ud Al-Anshari. 

1 D ira w ik an Muslim dari Anas. 
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kupkan tanpa bertanya, maka mudah-mudahan hartanya itu halal. Dan 
tidaklah dosa yang ditakuti tentang menyakiti orang muslim itu, lebih 
berkurang dari dosa tentang memakan syubhat dan haram. Dan biasanya 
manusia itu, tidak menyukai pemeriksaan. Dan tidak boleh baginya me¬ 
nanyakan tentang orang lain, dimana ia mengetahui orang itu dengan 
pertanyaan tersebut. Karena menyakitkan padanya adalah lebih banyak. 
Dan kalau ia bertanya, dimana ia tidak mengetahui orang itu maka 
dalam hal ini, adalah memburukkan sangka dan merusakkan kehormatan 
orang. Dan padanya itu, adalah memata-matai dan berhubungan dengan 
cacian, walaupun yang demikian itu tidak tegas. Dan semuanya itu di¬ 
larang, yang tersebut pada suatu ayat. Allah Ta’ala berfirman: 

(Ijtanibuu katsiiran minadh-dhanni, inna ba'dlandhanni itsmun wa laa 
tajassasuu wa laa yaghtab ba’dlukum ba’dlaa). 

Artinya: "Jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena seba¬ 
hagian dari purbasangka itu dosa! Dan janganlah mencari-cari keburukan 
orang dan janganlah mengupat satu sama lain!" - S. Al-Hujarat, ayat 
12 . 

Banyaklah orang zuhud yang bodoh, membuat hati mereka liar dalam 
pemeriksaan itu. Dan berkata-kata dengan perkataan yang keji menyakit¬ 
kan. Dan setan sesungguhnya memandang baik yang demikian pada 
orang yang bodoh tersebut, karena mencari kemasyhuran dengan mema¬ 
kan yang halal. Dan kalaulah yang menggerakkannya itu semata-mata 
agama, niscaya ketakutan pada hati muslim untuk menyakitkan orang, 
adalah lebih berat dari ketakutannya kepada perutnya untuk dimasuki 
oleh sesuatu yang tidak diketahuinya. Dan ia tidak akan disiksakan 
dengan apa yang tidak diketahuinya itu. Karena tidak adalah disitu tanda 
yang mewajibkan untuk menjauhkannya. Maka hendaklah diketahui, 
bahwa jalan wara’, ialah meninggalkan, bukan memata-matai. 

Dan apabila tak boleh tidak daripada memakannya, maka yang wara', 
ialah memakannya dan membaikkan sangkaan. Ini adalah yang disukai 
para shahabat r.a. Dan barangsiapa melebihkan wara’nya daripada para 
shahabat itu, maka adalah ia sesat, yang berbuat bid’ah. Dan bukanlah 
ia orang yang mengikuti. Maka tidaklah seseorang akan sampai sepan¬ 
jang seseorang dari shahabat dan tidaklah setengah daripadanya. Walau¬ 
pun dibelanjakannya semua apa yang ada didalam bumi. Betapa tidak! 
"Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. telah memakan makanan Burairah. 
Lalu orang mengatakan kepada Nabi s.a.w.: "Bahwa makanan itu sede¬ 
kah". Lalu Nabi s.a*w. menjawab: "Makanan itu bagi Burairah sedekah 
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dan bagi kami hadiah. (I). 

Dan Nabi s.a.w. tidak menanyakan terhadap yang disedekahkan. Dan 
adalah yang bersedekah itu tidak dikenal oleh Nabi s.a.w. Dan beliau 
tidak menolak memakannya. 

Keadaan Kedua: adalah pemilik harta itu diragukan, disebabkan sesuatu 
keterangan yang mendatangkan keraguan. Maka marilah kami sebutkan 
bentuk keraguan, kemudian hukumnya! 

Adapun bentuk keraguan, ialah ditunjukkan kepada haram apa yang ada 
pada tangannya, oleh sesuatu petunjuk. Adakalanya dari bentuknya atau 
dari pakaian dan kainnya atau dari perbuatan dan perkataannya. 

Adapun bentuk, yaitu: ia berbentuk orang Turki, orang-orang badui, 
orang-orang yang terkenal dengan kezaliman dan penyamun. Dan ia 
orang yang panjang kumis, rambutnya terbelah dikepalanya, seperti kebi¬ 
asaan orang-orang yang berbudi rusak. 

Adapun kain, maka dipakainya baju panjang, peci dan pakaian orang- 
orang zalim dan rusak, dari tentara dan lainnya. 

Adapun perbuatan dan perkataan, maka yaitu: dipersaksikan daripada¬ 
nya tampil mengerjakan apa yang tidak halal. Maka sesungguhnya yang 
demikian itu, menunjukkan bahwa ia juga bermudah-mudah tentang 
harta dan mengambil apa yang tidak halal. 

Maka inilah tempat-tempat yang meragukan! 

Apabila bermaksud membeli sesuatu dari barang yang seperti ini atau 
mengambil daripadanya sebagai hadiah atau memperkenankan panggilan¬ 
nya pada sesuatu perjamuan, sedang orang itu adalah orang asing yang 
tidak dikenal, niscaya tidaklah jelas baginya dari orang itu, selain dari 
tanda-tanda tersebut. Maka mungkinlah untuk dikatakan, bahwa tangan 
(karena ia memegang barang tersebut) menunjukkan, kepada milik. Dan 
keterangan yang semacam ini, adalah lemah. Maka tampil 
mengambilkannya, dibolehkan. Dan meninggalkannya, adalah termasuk 
wara\ Dan mungkin untuk dikatakan, bahwa tangan itu dalil yang 
lemah. Dan telah berhadapan dengan dia oleh dalil yang seperti itu, lalu 
mendatangkan keraguan. Maka menyerbu mengambilkannya, tidak diper¬ 
bolehkan. Dan itulah yang kami pilih dan kami berfatwa, karena sabda 
Nabi s.a.w.: 'Tinggalkanlah apa yang meragukan kamu, kepada yang ti¬ 
dak meragukan kamu!" (2). 

Menurut yang zahir dari hadits ini, adalah perintah, walaupun mungkin 
sunat, karena sabda Nabi s.a.w.: "Dosa itu adalah penyakit bagi hati". 

( 3 ). 

Dan itu mempunyai pengaruh kedalam hati, yang tidak dapat dibantah. 
Dan karena Nabi s.a.w. bertanya: "Adakah itu sedekah (zakat) atau ha 


1. Dirawikan Al-B u kh ari dan Muslim dari Anas r.a. 

2. Hadits ini sudah diterangkan dahulu. 

3. Hadits ini sudah diterangkan dahulu. 
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diah?" Dan Abubafcar r.a. bertanya kepada bujangnya dan Umar r.a. 
pun bertanya. Dan semua itu adalah pada tempat keraguan dan memba¬ 
wanya kepada wara\ walaupun secara kemungkinan saja. Tetapi tidak 
memungkinkan yang demikian, selain dengan qias hukum (qias hukmi). 
Dan qias itu tidaklah membuktikan dengan penghalalan ini. Karena dalil 
"tangan dan "Islam", yang telah ditantang oleh dalil-dalil tersebut, ada¬ 
lah mendatangkan keragu-raguan. Apabila keduanya berhadap-hadapan, 
maka tak adalah sandaran bagi kehalalannya. Dan sesungguhnya tidak 
ditinggalkan hukum "tangan" (ia memegang barang tersebut) dan istish- 
hab dengan syak yang tidak bersandarkan kepada sesuatu tanda. Seba- 
gaiamana apabila kita memperoleh air yang berobah. Dan mungkin ber- 
obah itu karena lama berhentinya. Kalau kita melihat seekor kijang ken¬ 
cing didalamnya, kemudian perobahan itu mungkin dengan yang demiki¬ 
an, niscaya kita tinggalkan istish-hab itu (menghukum menurut keadaan 
asalnya yang lama itu, yaitu: asalnya: suci) Dan ini adalah lebih dekat 
dari yang tersebut itu. 

Tetapi diantara dalil-dalil itu, berlebih-kurang. Karena panjangnya 
kumis, memakai baju panjang dan berkeadaan tentara, adalah menun¬ 
jukkan kepada kezaliman dengan harta. 

Adapun perkataan dan perbuatan yang menyalahi bagi agama kalau ber¬ 
hubungan dengan kezaliman harta, maka itu juga dalil yang jelas. Seba¬ 
gaimana kalau ia mendengar orang itu menyuruh merampok dan berbuat 
kezaliman atau mengadakan ’aqad riba. 

Adapun apabila ia melihat orang itu memaki orang lain mengenai peram¬ 
pokan atau pandangannya mengikuti seorang wanita yang lalu dihadapan- 
nya, maka dalil ini, adalah lemah. Maka berapa banyak manusia bersu- 
sah payah mencari harta dan tidak mengusahakan, kecuali yang halal. 
Dan bersama yang demikian itu, ia tidak dapat menguasai dirinya ketika 
menggelagak kemarahan dan nafsu-syahwat. Maka hendaklah diperhati¬ 
kan kepada berlebih-kurangnya ini! Dan tidak mungkinlah dihinggakan 
itu dengan suatu batasan. Maka hendaklah hamba Allah itu meminta 
fatwa dalam keadaan yang seperti demikian kepada hatinya! 

Dan aku mengatakan, bahwa ini kalau ia melihatnya dari orang yang 
tidak dikenal, maka baginyalah menetapkannya. 

Dan kalau dilihatnya dari orang yang dikenalnya wara\ tentang bersuci, 
bershalat dan membaca Al-Qur-an, maka bolehlah baginya hukum (kete¬ 
tapan) yang lain, apabila bertentangan dua keterangan yang bersangkut¬ 
an dengan harta. Dan kedua keterangan itu lalu berjatuhan dan kembali¬ 
lah orang itu seperti orang yang tidak dikenal. Karena tidak ada salah 
satu dari kedua keterangan itu, yang sesuai dengan harta pada khusus¬ 
nya. 

Maka berapa banyak orang yang berdosa tentang harta, dimana ia tidak 
berdosa pada lainnya. Dan berapa banyak orang yang berbuat baik un- 
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tuk shalat wudlu* dan pembacaan Al-Qur-an dan memakan dari mana sa¬ 
ja yang didapatinya. Maka hukumnya dalam segala kejadian ini, ialah 
apa yang condong hati kepadanya. Karena ini, adalah urusan diantara 
hamba dan Allah. Maka tidak jauhlah dari kebenaran untuk menggan- 
tungkannya dengan sesuatu sebab yang tersembunyi, yang tidak dilihat, 
kecuali olehnya dan oleh Tuhan serwa sekalian alam. Dan itulah hukum 
penyakit hati. 

Kemudian, hendaklah diperhatikan kepada suatu yang halus yang lain. 
Yaitu: bahwa keterangan tersebut, seyogialah adanya itu, dimana ia 
menunjukkan, bahwa kebanyakan hartanya adalah haram, disebabkan 
dia itu tentera atau pegawai sultan atau wanita tukang tangis pada kema- 
tian atau wanita tukang nyanyi. 

Kalau menunjukkan, bahwa pada hartanya,haramnya itu sedikit, niscaya 
tidaklah bertanya itu wajib. Tetapi adalah bertanya itu termasuk wara\ 
Keadaan Ketiga: adalah keadaan itu diketahui dengan semacam percoba¬ 
an dan pengalaman, dimana yang demikian itu mewajibkan berat sang¬ 
kaan tentang halalnya harta itu atau haramnya. Umpamanya: dikenal 
baiknya, beragamanya dan adilnya orang itu secara zahir. Dan memung¬ 
kinkan batinnya adalah sebaliknya. 

Maka dalam hal ini tidaklah wajib menanyakan. Dan tidak diperboleh¬ 
kan, sebagaimana pada orang yang tidak dikenal. Maka* yang lebih 
utama, ialah tampil mengambilkannya. Dan tampil disini, adalah lebih 
jauh dari syubhat, dibandingkan dengan tampil kepada makanan dari 
orang yang tidak dikenal. Maka yang demikian itu, adalah jauh dari 
wara’, walaupun tidak haram. 

Adapun memakan makanan orang-orang baik, maka itu adalah kebiasaan 
para nabi dan wali-wali. Nabi s.a.w. bersabda: 




Artinya: "Janganlah engkau memakan, selain makanan orang yang taqwa 
dan makananmu jangan dimakan, selain oleh orang yang taqwa’\ (1). 
Apabila diketahuinya dengan percobaan, bahwa orang itu tentara atau 
penyanyi atau pembuat riba dan tidak memerlukan kepada dalil dengan 
keadaannya, bentuk dan kain, maka disini sudah pasti menanyakan itu 
wajib, sebagaimana pada tempat yang meragukan. Bahkan ini lebih 
utama lagi. 


1. Hadits ini telah diterangkan dahulu pada bab zakat. 
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PERKEMBANGAN KEDUA: yang disandarkan keraguan padanya 

kepada sebab harta, tidak tentang kea¬ 
daan pemiliknya. 

Dan yang demikian itu, ialah dengan bercampurnya yang halal dengan 
yang haram. Seperti apabila dilemparkan kepasaran beberapa pikulan 
makanan rampokan dan dibeli oleh penduduk pasar. Maka tidaklah 
wajib kepada orang yang membeli pada negeri dan pasar itu, menanya¬ 
kan tentang apa yang dibelinya, kecuali terang, bahwa yang terbanyak 
dalam tangan mereka itu, adalah haram. Maka ketika itu, wajiblah 
menanyakan. 

Jikalau tidaklah yang terbanyak, maka pemeriksaan itu, termasuk wara’ 
dan tidaklah wajib. Dan pasar yang besar, hukumnya seperti negeri. 

Dan dalil bahwa tidaklah wajib menanyakan dan memeriksa, apabila 
tidaklah yang terbanyak itu haram, ialah para shahabat r.a. tidak mela¬ 
rang pembelian dipasar-pasar, dimana dipasar-pasar itu terdapat dirham 
riba, harta rampasan perang yang diambil dengan diam-diam dan 
lain-lain. Dan para shahabat itu tidak menanyakan pada tiap-tiap ’aqad. 
Hanya pertanyaan itu dinuqilkan dari seorang-seorang dari mereka, seca¬ 
ra jarang sekali dalam sebahagian hal keadaan. Yaitu: tempat yang me¬ 
ragukan terhadap orang yang tertentu itu sendiri. 

Dan begitu pula' mereka mengambil harta rampasan dari orang-orang 
kafir, yang telah memerangi kaum muslimin. Dan kadang-kadang orang- 
orang kafir itu telah mengambil harta kaum muslimin. Dan mungkin 
dalam harta rampasan itu, ada sesuatu daripada apa yang diambil mere¬ 
ka dari kaum muslimin. Dan itu, adalah tidak halal mengambilnya 
dengan cuma-cuma, dengan ittifaq ( dengan sepakat pendapat para ula¬ 
ma). Bahkan dikembalikan kepada pemiliknya, menurut Asy-Syaffi r.a. 
Dan pemiliknya itu, adalah lebih utama berhak dengan harganya, menu¬ 
rut Abu Hanifah r.a. Dan tidaklah sekali-kali dinuqilkan pemeriksaan 
tentang ini. 

Umar r.a. menulis surat ke Azerbaijan: "Sesungguhnya kamu berada 
dalam negeri yang disembelihkan padanya bangkai. Maka perhatikanlah 
yang disembelih dari yang mati!" Beliau mengizinkan bertanya dan me¬ 
nyuruh bertanya. Dan beliau tidak menyuruh tanyakan tentang dirham- 
dirham, yang menjadi harganya. Karena kebanyakan dirham mereka, 
bukanlah harga kulit, walaupun kulit itu dijual juga. Dan kebanyakan 
kulit itu memanglah seperti yang demikian. 

Dan seperti demikianlah Ibnu Mas’ud r.a. mengatakan: "Sesungguhnya 
kamu berada dalam negeri, dimana kebanyakan tukang dagingnya orang 
Majusi (penyembah matahari atau api). Maka perhatikanlah yang disem¬ 
belih dari yang bangkai!" 

Ibnu Mas’ud r.a mengkhususkan dengan suruh menanyakan, disebabkan 
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banyaknya mereka. Dan maksud dari bab ini tidak jelas, kecuali dengan 
menyebutkan gambaran-gambaran dan mengumpamakan persoalan-perso¬ 
alan yang banyak terjadinya menurut kebiasaan. 

Maka dibawah ini, kami berikan contoh-contoh persoalan-persoalan 
(mas alah) itu: 


SUATU MAS ALAH. 

Seorang tertentu, dimana hartanya bercampur dengan yang haram, um¬ 
pamanya: hartanya itu dijualkan dikedai makanan rampokan atau harta 
yang dirampas. Dan seumpama: dia itu qad)i (hakim) atau kepala atau 
pekerja atau ahli fiqh (faqih) yang selalu pergi kepada suitan yang zalim, 
dimana ia juga mempunyai harta warisan dan menjadi kepala sesuatu 
daerah atau perniagaan. Atau seorang saudagar yang mengadakan mu’a- 
malah secara sah dan juga mengerjakan riba. 

Maka jikalau adalah yang terbanyak dari hartanya itu haram, niscaya 
tidak boleh memakan dari jamuannya. Tidak boleh menerima hadiah dan 
sedekahnya,- kecuali sesudah diperiksa. Maka jikalau telah terang, bahwa 
yang diambil itu dari segi yang halal, maka yang demikian itu sudah 
jelas. Dan kalau tidak, niscaya ditinggalkan. 

Dan kalau ada yang haram itu sedikit dan diambil itu meragukan, maka 
ini menjadi tempat perhatian. Karena berada pada suatu tingkat diantara 
dua tingkat. Karena telah kita tetapkan, bahwa kalau serupalah hewan 
sembelihan dengan sepuluh bangkai umpamanya, niscaya wajiblah dija¬ 
uhkan semuanya. 

Dan ini menyerupai yang itu dari segi, dimana harta dari orang seorang, 
adalah seperti jumlah yang terbatas. Lebih-lebih apabila banyaknya harta 
itu tidak seperti sultan. Dan menyalahi dari itu, dari segi, karena bang¬ 
kai itu diketahui adanya sekarang dengan yakin. Dan yang haram yang 
mencampuri hartanya, mungkin telah keluar dari tangannya (dari kepu¬ 
nyaannya). Dan tidak ada lagi sekarang padanya. Dan kalau harta itu 
sedikit dan diketahui dengan pasti, bahwa yang haram itu ada sekarang, 
maka ini dan mas-alah percampuran bangkai itu satu. Dan kalau banyak¬ 
lah harta dan mungkin yang haram itu tidak ada sekarang, maka ini ada¬ 
lah lebih ringan dari itu. Dan menyerupakan dari segi campuran dengan 
yang tidak terbatas, seperti: dipasar-pasar dan dikampung-kampung. Te¬ 
tapi lebih berat dari itu, karena tertentunya dengan orang seorang. Dan 
tidak diragukan, bahwa menyerbu mengambilkannya adalah jauh sekali 
dari wara\ Tetapi memandang dia itu fasiq, adalah berlawanan bagi ke¬ 
adilan. 

Dan ini juga dari segi yang dinuqilkan, adalah tidak jelas. Karena tarik- 
menariknya barang-barang yang serupa. Dan dari segi yang dinuqilkan, 
adalah tidak jelas pula. Karena apa yang dinuqilkan dari para shahabat, 
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tentang menolaknya mereka dalam hal yang seperti ini. 

Dan begitu pula dari para tabi’in, yang mungkin dipertanggungkan kepa¬ 
da wara\ Dan tidak diperoleh padanya nash (dalil yang tegas) tentang 
pengharamannya. 

Dan apa yang dinuqilkan tentang tampil memakan, seperti makannya 
Abu Hurairah akan makanan Mu'awiah umpamanya, jika diumpamakan 
pada jumlah yang ada dalam tangannya itu haram, maka yang demikian 
juga mungkin adanya tampil memakan itu, sesudah pemeriksaan. Dan 
ternyata bahwa yang dimakannya itu adalah dari segi yang mubah (diper¬ 
bolehkan). 

Maka segala perbuatan tentang ini, adalah berdalilkan yang lemah. Dan 
mazhab-mazhab dari para ulama mutaakh-khirin (ulama-ulama yang ter¬ 
akhir sesudah abad keempat hijriah), adalah berbeda-beda. Sehingga se¬ 
bahagian mereka mengatakan: "Jikalau diberikan kepadaku oleh sultan 
sesuatu, niscaya aku mengambilkannya”. 

Dan ditolak pembolehan itu, mengenai barang, apabila adalah yang ter¬ 
banyak juga yang haram, manakala barang yang diambil itu tidak dikenal 
dan mungkin dia itu halal. Dan diambil dalil, dengan sebahagian salaf itu 
mengambil harta-harta pemberian sultan, sebagaimana akan datang nanti 
pada "Bab Penjelasan Harta sultan-sultan”. 

Apabila adalah yang haram itu tersedikit dan mungkin tidak ada lagi se¬ 
karang, niscaya tidaklah memakannya itu haram. 

Dan kalau diyakini adanya sekarang, seperti: pada masalah serupa hewan 
sembelihan dengan bangkai, maka ini termasuk apa yang aku tidak tahu, 
apa yang akan aku katakan. Dan yaitu termasuk syubhat-syubhat yang 
mengherankan orang yang berfatwa (mufti). Karena meragukan antara 
syubhat yang terbatas dan yang tidak terbatas. Dan wanita susuan apa¬ 
bila serupa dengan sepuluh wanita lain disuatu kampung, niscaya wajib¬ 
lah menjauhkan perkawinan. Dan kalau itu disuatu negeri yang berpen- 
duduk sepuluh ribu, niscaya tidaklah wajib menjauhkan perkawinan. Dan 
diantara yang dua itu, terdapat bilangan-bilangan. 

Jikalau aku tanyakan tentang itu, niscaya tidaklah aku ketahui apa yang 
akan aku katakan. Dan para ulama telah menghentikan dahulu mengenai 
beberapa mas-alah, yang lebih terang dari ini. Karena ditanyakan Ahmad 
bin Hanbal r.a. tentang seorang laki-laki yang menembak dengan panah 
binatang buruan. Lalu terjatuh kedalam milik orang lain. Maka adakah 
binatang buruan tersebut kepunyaan sipenembak atau sipemilik tanah 
tempat jatuh binatang buruan itu? Maka Imam Ahmad r.a. menjawab: 
"Aku tidak tahu (La adri)". 

Kemudian ditanyakan lagi beliau beberapa kali, maka beliau selalu men¬ 
jawab: "Aku tidak tahu”. 

Dan banyaklah yang demikian kami ceriterakan dari ulama salaf pada 
"Kitab Ilmu”. Maka hendaklah mufti memutuskan kelobaannya untuk 
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mengetahui hukum tersebut pada segala rupa persoalannya. 

Ibnul-Mubarak bertanya kepada temannya dari Basrah, tentang muama¬ 
lahnya dengan orang-orang yang bermu’amalah dengan sultan-sultan. 
Maka teman itu menjawab: "Jika orang-orang itu tiada bermu’amalah 
selain dengan sultan, maka janganlah engkau bermu'amalah dengan 
mereka. Dan jika mereka bermu'amalah dengan sultan dan lainnya maka 
bermu'amalahlah dengan mereka!" Dan ini menunjukkan kepada berla- 
pang dada (musamahah) mengenai yang sedikit. Dan mungkin juga ber- 
lapang dada pada yang banyak. 

Kesimpulannya, tidaklah dinuqilkan dari para shahabat, bahwa mereka 
itu meninggalkan secara keseluruhan, akan mu'amalah dengan tukang 
daging, tukang roti dan saudagar. Karena ia melakukan suatu 'aqad yang 
batal atau karena sekali bermu'amalah dengan sultan. Dan taksiran yang 
demikian itu mengenai tadi, akan diterangkan kemudian. 

Mas-alah itu dengan sendirinya sulit. Kalau ada yang mengatakan, bahwa 
telah diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib r.a. bahwa beliau memberi 
kelapangan tentang itu. Dan beliau berkata: "Ambillah apa yang diberi¬ 
kan kepadamu oleh sultan! Karena sesungguhnya diberikannya kepadamu 
dari yang halal. Dan apa yang diambilnya dari yang halal, adalah lebih 
banyak dari yang haram". 

Ibnu Mas'ud r.a. ditanyakan orang tentang itu, lalu penanya itu berkata 
kepadanya: "Sesungguhnya aku mempunyai tetangga, yang tidak aku 
ketahui dia, kecuali orang buruk, yang mengundang kami atau yang 
kami memerlukan. Lalu kami meminta pinjam padanya". 

Maka ibnu Mas'ud menjawab: "Apabila ia mengundang kamu, maka 
perkenankanlah. Dan apabila kamu memerlukan, maka pinjamlah pada¬ 
nya! Karena sesungguhnya kamu mempunyai kepuasan dan atasnyalah 
tempat dosa". 

Salman berfatwa seperti yang demikian itu. Dan Ali memberi alasan, 
disebabkan banyak. Dan Ibnu Mas’ud r.a. memberi alasan, dengan jalan 
isyarat, bahwa keatas pundak orang itu dosa. Karena ia mengetahui yang 
demikian. Dan engkau sendiri mempunyai kepuasan. Artinya engkau tia¬ 
da mengetahui yang demikian itu. 

Diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Mas'udr.a.: 
"Sesungguhnya aku mempunyai tetangga yang memakan riba. Lalu ia 
mengundang kami kepada makanannya. Apakah kami datang?" 

Ibnu Mas'ud r.a. menjawab: "Ya, datanglah!" 

Dan mengenai yang demikian itu, diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud r.a. 
banyak riwayat yang bermacam-macam. Asy-SyafTi r.a. dan Malik r.a. 
mengambil pemberian khalifah-khalifah dan sultan-sultan, serta mengeta¬ 
hui, bahwa harta mereka itu bercampur dengan yang haram. 

Kami jelaskan, bahwa apa yang diriwayatkan dari Ali r.a. maka sesung¬ 
guhnya telah terkenal dari wara'nya Ali, akan keadaan yang menunjuk- 
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kan sebaliknya dari yang demikian. Adalah ia menolak harta baitulmal, 
sampai ia menjual pedangnya. Dan ia tidak mempunyai, selain sehelai 
baju kemeja pada waktu mandi, dimana ia tiada memperoleh yang lain. 
Dan aku tidak membantah, bahwa kelapangan yang diberikannya, adalah 
tegas tentang pembolehannya. Dan perbuatannya itu, adalah mungkin 
karena wara'nya. Tetapi jikalau benar, maka harta sultan itu baginya 
hukum yang lain. Karena dengan hukum banyaknya, hampirlah dihu¬ 
bungi dengan apa yang tidak terbatas. Dan akan datang penjelasan yang 
demikian. 

Dan begitu pula perbuatan Asy-Syaffi r.a. dan Malik r.a adalah berhu¬ 
bungan dengan harta sultan. Dan akan datang penjelasan hukumnya. 
Dan sesungguhnya penjelasan kami tentang orang-orang seorang dari 
manusia dan harta mereka, adalah mendekati kepada hinggaan. Adapun 
perkataan Ibnu Mas'ud r.a. maka ada yang mengatakan, bahwa perkata¬ 
an itu dinuqilkan oleh Khuat At-Taimi. Dan Khuat itu hafalannya lemah. 
Dan yang terkenal dari Ibnu Mas'ud r.a. adalah menunjukkan kepada 
dijaganya benar dari syubhat-syubhat. Karena ia mengatakan: "Janganlah 
seseorang kamu mengatakan: "Aku takut dan aku harap!" Karena yang 
halal itu terang dan yang haram itu terang. Dan diantara yang demikian 
itu, hal-hal yang menjadi syubhat. Maka tinggalkanlah apa yang meragu¬ 
kan kamu, kepada apa yang tidak meragukan kamu!" 

Dan Ibnu Mas’ud r.a. berkata: "Jauhkanlah segala gurisan hati! Maka 
padanya itu dosa!" 

Kalau ada yang mengatakan: "Mengapakah kamu mengatakan, apabila 
adalah yang terbanyak itu haram, niscaya tiada dibolehkan mengambil. 
Sedang yang diambil itu tak ada padanya tanda yang menunjukkan kepa¬ 
da pengharamannya secara khusus. Sedang tangan, adalah tanda milik. 
Sehingga siapa yang mencuri harta orang yang seperti itu, niscaya dipo¬ 
tong tangannya. Dan banyak itu mewajibkan sangkaan yang terlepas, 
yang tiada berhubungan dengan benda itu sendiri. Maka hendaklah sang¬ 
kaan itu, seperti kerasnya sangkaan pada debu jalan raya. Dan kerasnya 
sangkaan pada percampuran dengan tidak terbatas, apabila adalah yang 
terbanyak itu, ialah yang haram. Dan tidaklah boleh mengambil dalil 
kepada ini. dengan umumnya sabda Nabi s.a.w.: "Tinggalkanlah apa 
yang meragukan kamu, kepada apa yang tiadak meragukan kamu!" 
Karena itu dikhususkan kepada sebahagian tempat dengan ittifaq (kese¬ 
pakatan) para ulama. Yaitu: bahwa tidak meragukannya dengan suatu 
tanda pada benda yang dimiliki itu, dengan dalil percampuran yang sedi¬ 
kit dengan yang tiada terbatas. Maka yang demikian itu mewajibkan 
keraguan. Dan bersama itu, kamu putuskan dengan tidak diharamkan. 
Maka jawabannya, adalah: bahwa tangan itu dalil yang lemah, seperti 
istish-hab. Dan baru dipilih (diambil), apabila tangan itu terpelihara dari 
penantang yang kuat. 
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Apabila telah kita yakini bercampur dan kita yakini bahwa haram yang 
bercampur itu ada sekarang dan harta itu tidak terlepas dari haram tadi 
dan kita yakini bahwa yang terbanyak ialah yang haram dan yang de¬ 
mikian itu terhadap hak orang seorang yang tertentu, yang mendekati 
hartanya dari hinggaan, niscaya jelaslah wajib berpaling dari kehendak 
tangan itu. Dan kalau tidak dibawa kepadanya sabda Nabi s.a.w.: "Ting¬ 
galkanlah apa yang meragukan kamu, kepada apa yang tidak meragukan 
kamu!” niscaya tidak adalah baginya tempat pembawaan. Karena tidak 
mungkin dibawa kepada campuran yang sedikit, dengan halal yang tidak 
terbatas. Karena yang demikian itu terdapat pada zaman Nabi s.a.w. dan 
beliau tidak meninggalkannya. 

Dan ketempat yang mana saja ini dibawa, adalah ini dalam pengertian¬ 
nya. Dan membawanya kepada pembersihan (tanzih), adalah 
memalingkan dari yang zahir, tanpa qias. Karena mengharamkan yang 
demikian itu, tiada jauh dari qias tanda-tanda dan istish-hab. Dan 
banyaknya itu, mempunyai bekas pada menetapkan sangkaan. Dan 
begitu »pula bagi: hinggaan. Dan keduanya (banyak dan hinggaan) itu 
telah berkumpul. Sehingga Abau Hanifah r.a. berkata: "Janganlah eng¬ 
kau berijtihad tentang bejana-bejana, kecuali apabila adalah yang suci itu 
terbanyak. Maka disyaratkan berkumpul: istish-hab, ijtihad dengan tanda 
dan kekuatan banyaknya. 

Dan orang yang mengatakan, dimana ia mengambil bejana yang mana 
saja, adalah maksudnya, dengan tanpa ijtihad, berdasarkan kepada istish- 
hab semata-mata. Maka bolehlah memtnum pula, lalu mengharuskan 
pembolehan disini, dengan semata-mata tanda dari tangan. Dan tidak 
dibolehkan yang demikian, pada kencing yang serupa dengan air. Karena 
tak ada istish-hab padanya. Dan tidak juga kita datangkan istish-hab 
pada bangkai yang serupa dengan binatang sembelihan. Karena tak ada 
istish-hab pada bangkai. Dan tangan tidak menunjukkan bahwa itu 
bukan bangkai. Dan tangan itu menunjukkan pada makanan yang mu¬ 
bah, dimana makanan itu telah rusak. 

Maka disini, terdapat empat hal yang bersangkut-paut: istish-hab, sedikit 
pada yang bercampur atau banyak, terbatas atau meluas pada yang ber¬ 
campur dan tanda khusus pada benda itu sendiri, yang bersangkutan 
ijtihad padanya. 

Maka siapa yang lalai dari kumpulan yang empat ini, kadang-kadang ia 
tersalah. Lalu ia menyerupakan sebahagian mas-alah dengan yang tiada 
menyerupainya. Maka hasillah dari apa yang telah kami sebutkan dahu¬ 
lu, bahwa yang bercampur pada milik orang seorang, adakalanya yang 
haram itu terbanyak atau tersedikit. Dan masing-masingnya, adakalanya 
diketahui dengan yakin atau dengan sangkaan (dhan) tanpa tanda atau 
dengan dugaan. Maka menanyakan adalah wajib pada dua tempat. Yai¬ 
tu: adalah yang haram itu terbanyak dengan yakin atau dhan. Seperti 
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jikalau ia melihat orang Turki yang tidak dikenal, yang mungkin semua 
hartanya adalah dari rampasan perang. Dan kalau adalah yang tersedikit 
itu diketahui dengan yakin, maka itu adalah tempat menghentikan perso¬ 
alan (tawaqquf). Dan hampirlah itu, berjalan menurut apa yang dijalani 
oleh kebanyakan ulama terdahulu (salaf). Dan hal-hal yang darurat, ada¬ 
lah kepada kecondongan kepada rukh-shah (diberi kelapangan, tidak 
dipersempitkan). 

Adapun tiga bahagian yang tinggal, maka menanyakan padanya tidaklah 
wajib sekali-kali. 


Suatu Mas-alah. 

Apabila datang makanan dari seseorang manusia, yang diketahui, bahwa 
telah masuk dalam tangannya barang yang haram dari perputaran yang 
ada, yang telah diambilnya atau dari segi lain dan tidak diketahui, apa¬ 
kah yang haram itu masih ada sampai sekarang atau tidak ada lagi, maka 
bagi orang yang menerima makanan tersebut, boleh memakannya. Dan 
tidaklah harus ia memeriksa. Dan sesungguhnya pemeriksaan pada 
makanan tersebut, adalah termasuk: wara\ 

Dan kalau diketahuinya, bahwa masih ada dari yang haram itu sesuatu, 
tetapi tidak diketahuinya, apakah tersedikit atau terbanyak, maka boleh¬ 
lah diambilnya, disebabkan sesuatu itu tersedikit. Dan telah diterangkan 
bahwa keadaan yang tersedikit itu adalah menyulitkan. Dan ini mende¬ 
kati kepada yang demikian itu. 

Suatu Mas-alah. 

Apabila ada dalam tangan pengurus harta sosial atau waqaf atau wasiat, 
dua macam harta, dimana ia berhak salah satu dari keduanya dan ia 
tidak berhak yang satu lagi, karena yang satu lagi itu, bukanlah dari 
harta yang diterangkan tadi. Maka bolehkah ia mengambil apa yang dise¬ 
rahkan kepadanya oleh yang empunya waqaf? Disitu harus diperhatikan! 
Kalau sifat dari harta yang disebutkan diatas itu terang, yang dikenal 
oleh yang mengurus itu dan yang mengurus itu adalah terang keadilan¬ 
nya, maka bolehlah ia mengambil, tanpa penyelidikan. Karena sangkaan 
dengan yang mengurus, bahwa pengurus itu tidak menyerahkan kepada¬ 
nya, apa yang diserahkannya, kecuali dari harta yang bermustahak ia 
padanya. 

Dan kalau sifat dari harta itu tersembunyi dan yang mengurus itu ter¬ 
masuk orang yang dikenalnya keadaannya, bahwa ia mencampur-aduk- 
kan dan tidak memperhatikan bagaimana ia berbuat, maka haruslah me¬ 
nanyakan. Karena tidak adalah disini tangan dan istish-hab yang dapat 
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diperpegangi. Dan yaitu sejalan dengan pertanyaan Rasulu'llah s.a.w. 
dari sedekah dan hadiah, ketika meragukan beliau tentang keduanya. 
Karena tangan tidaklah dapat menentukan hadiah dari sedekah. Dan 
tidak istish-hab. Maka tidaklah terlepas daripadanya, kecuali dengan per¬ 
tanyaan. Maka pertanyaan, dimana kita gugurkan pada orang yang tidak 
dikenal, maka gugurkan pula pada tanda dari tangan dan Islam. Sehing¬ 
ga, jikalau tidak diketahui, bahwa orang itu muslim dan bermaksud 
mengambil dari tangannya daging dari hewan sembelihannya dan mung¬ 
kin dia itu orang Majusi, niscaya tidak dibolehkan mengambil, selama 
belum dikenal, bahwa dia itu muslim. Karena tangan tidak menunjukkan 
pada bangkai. Dan tidak pula bentuk menunjukkan kepada Islam. Ke¬ 
cuali apabila kebanyakan penduduk negeri itu orang muslimin. Maka 
bolehlah disangka, bahwa orang yang tak ada padanya tanda kufur, ada¬ 
lah muslim, walaupun ada kemungkinan kesalahan padanya. Maka tiada 
seyogialah diragukan tempat-tempat yang diakui padanya tangan dan ke¬ 
adaan, dengan yang tiada diakui. 

Suatu Mas-alah. 

Boleh membeli sebuah rumah dalam suatu negeri, walaupun diketahui 
bahwa rumah itu dalam lingkungan rumah-rumah yang dirampas. Karena 
yang demikian itu percampuran dengan tidak terbatas. Tetapi menanya¬ 
kan, adalah tanda berhati-hati dan wara\ 

Jika ada pada suatu jalan yang lurus, sepuluh buah rumah umpamanya, 
satu daripadanya adalah rampasan atau waqaf, niscaya tidaklah boleh 
dibeli, selama tidak dapat dibedakan. Dan wajiblah menyelidikinya. 
Barangsiapa masuk kesuatu kampung dan dikampung itu terdapat bebe¬ 
rapa langgar, yang dikhususkan dengan peng-waqaf-annya oleh beberapa 
penganut dari berbagai mazhab dan dia menganut suatu mazhab dari 
kumpulan mazhab-mazhab tersebut Maka tidaklah boleh baginya mendi¬ 
ami dimana saja dikehendakinya dan memakan dari harta waqaf 
langgar-langgar itu, tanpa bertanya. Karena yang demikian, adalah 
termasuk bab percampuran yang terbatas. Maka tak boleh tidak daripada 
membedakan. Dan tidak boleh menyerbu terus serta keadaan yang mera¬ 
gukan itu. Karena langgar-langgar dan sekolah-sekolah dalam negeri, tak 
boleh tidak adalah dalam jumlah yang terbatas. 

Suatu Mas-alah. 

Dimana kita menjadikan; pertanyaan, termasuk sebagian dari wara\ 
maka tidaklah baginya menanyakan yang empunya makanan dan harta, 
apabila ia tiada merasa aman dari kemarahannya. 

Dan sesungguhnya kita mewajibkan: bertanya, apabila diyakini bahwa 
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kebanyakan hartanya itu haram. Dan dalam hal ini, tidaklah perlu diper- 
dulifcan dengan kemarahan seperti tadi. Karena wajiblah menyakiti orang 
zalim dengan yang lebih banyak dari itu. Dan biasanya, bahwa keadaan 
yang seperti ini, tidaklah orang menjadi marah dengan ditanyakan. 

Ya; kalau ia mengambil dari tangan wakilnya atau bujangnya atau mu¬ 
ridnya atau sebahagian keluarganya, dari orang-orang yang berada 
dibawah pimpinannya, maka haruslah ia menanyakan, manakala ia mem¬ 
punyai keraguan. Karena mereka itu tidak akan marah dengan pertanya¬ 
annya. Dan karena ia harus menanyakan untuk diajarinya mereka, jalan 
yang halal. 

Dan karena itulah, Abubakar r.a. menanyakan bujangnya. Dan Umar 
r.a. menanyakan orang yang menyugukan kepadanya minuman dari susu 
unta sedekah (zakat). Dan beliau menanyakan pula Abu Hurairah r.a. 
tatkala membawa kepadanya harta banyak, seraya berkata: "Hai, apakah 
semua ini bagus?", dimana beliau merasa takjub dari karena banyaknya. 
Dan Abu Hurairah r.a. itu adalah termasuk rakyatnya. Lebih-lebih be¬ 
liau penuh kasih-sayang pada kata-kata pertanyaan itu. 

Dan begitu pula Ali r.a. berkata: "Tidaklah yang paling disukai Allah 
Ta'ala, selain dari keadilan imam dan kasih-sayangnya. Dan tiadalah 
yang paling dimarahiNya, selain dari kezaliman imam dan kekasaran¬ 
nya". 


Suatu Mas-alah. 

Al-Harts Al-Muhasibi r.a. berkata: "Jikalau mempunyai teman atau sau¬ 
dara dan merasa aman dari kemarahannya jikalau ditanyakan, maka tia¬ 
da seyogialah menanyakannya, karena semata-mata: wara\ Karena ka¬ 
dang-kadang menampak kepadanya apa yang tertutup daripadanya. Maka 
pertanyaan itu telah membawa kepada merusakkan kehormatan diri. 
Kemudian yang demikian itu membawa kepada kemarahan". Dan apa 
yang disebutkan Al-Harts tadi, adalah baik. Karena menanyakan itu, 
apabila timbul dari wara\ tidak dari karena wajib, maka wara' dalam 
hal-keadaan yang seperti ini, untuk menjaga dari merusakkan kehormat¬ 
an dan mengobarkan kemarahan, adalah lebih penting. 

Dan Al-Harts menambahkan dari ini, lalu berkata: v Dan jika meragu¬ 
kannya pula daripadanya sesuatu, niscaya tidaklah ditanyakannya. Dan 
menyangka bahwa makanan yang disugukan itu, adalah baik dan 
dijauhkannya dari makanan yang keji. Kalau hatinya tidak tenteram ke¬ 
pada keadaan makanan itu, maka hendaklah dijaganya dengan lemah- 
lembut. Dan janganlah merusakkan kehormatannya dengan pertanyaan". 
Ia berkata: "Karena sesungguhnya aku tiada melihat seorang pun dari 
para ulama yang melakukan pertanyaan itu". 

Maka inilah ucapan dari Al-Harts AI-Muhasibi, serta dengan kemasyhur- 
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arinya tentang zuhud, yang menunjukkan kepada musamahah (bcrlapang 
dada, ma'af-rncma'afkan), mengenai sesuatu, apabila ia bercampur 
dengan harta haram yang sedikit. Tetapi yang demikian itu; adalah ke¬ 
tika ada persangkaan. Tidak ketika telah meyakinkan. Karena kata-kata: 
keraguan, menunjukkan kepada persangkaan, dengan dalil yang menun¬ 
jukkan kepadanya. Dan tidak mendatangkan keyakinan. 

Maka hendaklah dijaga segala yang halus-halus ini, dengan sebab mena¬ 
nyakan itu! 


Suatu Mas-alah. 

Kadang-kadang ada orang yang mengatakan: "Apakah faedahnya perta¬ 
nyaan kepada orang, yang sebahagian hartanya haram dan orang yang 
memandang halal harta yang haram, yang kadang-kadang membohong? 
Kalau ia percaya dengan amanahnya, maka hendaklah ia mempercayai 
dengan keagamaannya mengenai yang halal itu!" 

Maka aku menjawab, bahwa manakala diketahui bercampurnya harta 
seseorang dengan yang haram dan orang itu mempunyai maksud dengan 
kehadiranmu pada perjamuannya atau penerimaanmu akan hadiahnya, 
maka tidaklah berhasil kepercayaan dengan katanya: "Tiada faedah me¬ 
nanyakan itu". Maka seyogialah menanyakan kepada orang lain. Dan 
begitu pula kalau dia itu penjual, dimana ia gemar berjualan, untuk 
mencari keuntungan. Maka tidaklah berhasil kepercayaan dengan kata¬ 
nya: "Bahwa barang itu halal". Dan tak adalah faedah bertanya tentang 
barang itu. Dan sesungguhnya ia menanyakan pada orang lain. Dan ia 
menanyakan dari hal orang yang mempunyai tangan (kekuasaan) pada 
barang tersebut, apabila orang itu bukan orang tertuduh. Sebagaimana 
ditanyakan oleh orang yang menguasai harta sosial dahulu, terhadap har¬ 
ta yang diterimanya, bahwa harta itu dari pihak mana datangnya. Dan 
sebagaimana Rasulu'llah s.a.w. menanyakan tentang hadiah dan sedekah 
(zakat). Maka sesungguhnya yang demikian itu, tidaklah menyakitkan. 
Dan begitu pula, apabila ia menuduhnya, bahwa ia tidak mengetahui 
jalan usaha yang halal, maka janganlah ia menuduh kepada perkataan¬ 
nya, apabila ia menerangkan jalan yang sah. 

Dan seperti itu pula, dengan menanyakan bujangnya dan pesuruhnya, 
adalah untuk mengetahui jalan usahanya. 

Maka dalam hal ini disini, pertanyaan itu adalah mendatangkan faedah. 
Apabila yang empunya harta itu tertuduh, maka hendaklah ditanyakan 
kepada orang lain. Kalau diterangkan oleh seorang adil, niscaya hendak¬ 
lah diterimanya. Dan kalau diterangkan oleh orang fasiq, yang diketahui¬ 
nya menurut keadaannya, bahwa orang itu tidak akan berdusta, dimana, 
tak ada maksud baginya pada pendustaan itu, niscaya boleh diterima 
keterangan itu. Karena ini adalah antara dia dan Allah Ta'ala. Dan yang 
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dicari, ialah kepercayaan hati. Dan itu kadang-kadang berhasil dari 
kepercayaan dengan perkataan orang fasiq, akan apa yang tidak berhasil 
dengarr perkataan orang adil, dalam sebahagian hal. 

Dan tidaklah tiap-tiap orang fasiq itu membohong. Dan tidaklah tiap-tiap 
orang yang engkau lihat adil pada zahirnya itu berkata benar. Dan se¬ 
sungguhnya untuk menjadi saksi itu, dihubungkan dengan keadilan seca¬ 
ra zahir, karena diperlukan oleh hukum. Karena hal yang batin, tiadalah 
yang dapat melihatnya. 

Dan Abu Hanifah r.a. menerima kesaksian orang fasiq. Dan berapa 
banyak orang yang engkau kenai dan engkau kenal dia itu mengerjakan 
perbuatan-perbuatan ma'siat. Kemudian apabila ia menerangkan sesuatu 
kepadamu, lalu kamu percaya. Dan begitu pula apabila berccritcra anak 
kecil yang telah dapat membedakan buruk dengan baik (mumayyiz), yang 
engkau kenal dia berpendirian tetap. Maka kadang-kadang memperoleh 
kepercayaan dengan perkataannya. Lalu bolehlah berpegang diatas per¬ 
kataannya itu. 

Adapun apabila diterangkan oleh orang yang tidak dikenal, yang tidak 
diketahui sekali-kali, sesuatu dari keadaannya, maka ini termasuk orang 
yang kita perbolehkan memakan dari barang yang didalam tangan kekua¬ 
saannya. Karena tangannya itu, petunjuk yang nyata tentang miliknya. 
Dan kadang-kadang dikatakan, bahwa Islamnya itu petunjuk yang nyata 
tentang kebenarannya. 

Dan ini, sebenarnya haruslah ada penelitian. Dan tidaklah terlepas per¬ 
kataannya itu dari membekas kedalam jiwa. Sehingga kalau berkumpul¬ 
lah dari mereka suatu kumpulan orang yang mendatangkan dhan yang 
kuat (hampir mendekati kepada yakin), selain, bahwa bekas orang se¬ 
orang padanya adalah sangat lemah, maka hendaklah diperhatikan 
kepada batas membekasnya kedalam jiwa. Karena yang berfatwa itu, 
adalah hati pada tempat yang seperti ini. Dan bagi hati pcnolchan-peno- 
lehan kepada tanda-tanda yang tersembunyi, yang sempit daripadanya la¬ 
pangan tutur bicara. Maka hendaklah diperhatikan pada yang demikian 
itu! 

Dibuktikan kepada wajibnya penolehan kepada yang tersebut, ialah apa 
yang diriwayatkan dari TJqbah bin Al-Harts, bahwa 'Lfqbah datang 
kepada Rasulu'llah s.a.w. seraya berkata: "Sesungguhnya aku telah 
mengawini seorang wanita, maka datanglah seorang budak wanita hitam, 
mendakwakan, bahwa ia telah menyusukan kami berdua, sedang ia sebe¬ 
narnya dusta". Lalu Rasulullah s.a.w. menjawab: "Tinggalkanlah wanita 
yang kamu kawini itu!" 

Maka TJqbah menjawab: "Bahwa budak wanita itu hitam, yang keada¬ 
annya menampak kecil". 

Lalu Nabi s.a.w. menjawab: "Ya, bagaimana, dia telah mendakwakan, 
bahwa dia telah menyusukan kamu berdua. Tak ada kebaikannya bagimu 
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pada wanita yang kamu kawini itu. Tinggalkanlah dia, jangan menjadi 
isterimu lagi l’ 1 (1). 

Dan pada kata-kata yang lain: "Ya, bagaimana dan sudah dikatakan 

Walaupun tidak diketahui kedustaan orang yang tidak dikenal dan tidak 
menampak tanda sesuatu maksud baginya pada benda itu, tetapi tidak 
mustahil mempunyai pengaruh kedalam hati. Maka karena itulah, dikuat¬ 
kan keadaan dengan pemeliharaan. Jikalau tenteramlah hati kepadanya, 
niscaya pemeliharaannya itu adalah wajib yang tidak dapat dielakkan. 

Suatu Mas-alah. 

Dimana menanyakan itu wajib, maka jikalau bertentangan keterangan 
dua orang adil, niscaya kedua keterangan itu jatuh-menjatuhkankan 
(keduanya tidak berlaku). Dan begitu pula keterangan dua orang fasiq. 
Dan dibolehkan menjadi terkuat dalam hatinya keterangan seorang dari 
dua orang adil atau seorang dari dua orang fasiq. Dan bolehlah dikuat¬ 
kan salah satu dari dua pihak itu dengan sebab banyaknya atau dengan 
sebab khusus dari pengalaman dan pengetahuannya. Dan yang demikian 
itu, adalah termasuk yang bercabang-cabang untuk menggambarkannya. 

Suatu Mas-alah. 

Jikalau suatu benda tertentu dirampas orang, lalu ia menjumpai dari 
yang semacam itu, suatu benda dalam tangan orang dan ia bermaksud 
membelinya. Dan mungkin benda itu bukan dari benda yang dirampas 
tadi. Maka dalam hal ini, kalau orang itu termasuk orang yang dikenal¬ 
nya baik, niscaya bolehlah membelinya. Dan.meninggalkan membelinya, 
adalah setengah dari: waraY' 

Dan kalau orang itu tidak dikenai, yang tidak diketahuinya dari orang 
itu suatupun, maka jikalau banyaklah macam benda itu dari yang bukan 
benda rampasan, maka bolehlah ia* membeli. Dan kalau benda itu tidak 
diperoleh pada tempat tersebut, kecuali jarang sekqli dan banyaknya itu 
disebabkan rampasan, maka tidaklah yang menunjukkan kepada halal, 
selain oleh tangan (yang memegang barang itu). Dan telah ditentang 
oleh tanda khas tentang bentuk dan macam dari benda tersebut. Maka 
mencegah daripada membelinya, adalah termasuk wara’ yang penting. 
Tetapi wajiblah padanya diperhatikan, karena tanda itu bertentangan. 
Dan tidaklah aku sanggup menetapkan padanya suatu hukum, melainkan 
aku kembalikan kepada hati dari orang yang meminta fatwa, untuk di¬ 
perhatikannya mana yang lebih kuat pada hatinya. 

Kalau yang lebih kuat, bahwa barang itu barang rampasan, niscaya 
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haruslah ditinggalkannya. Dan jikalau bukan yang demikian, niscaya 
halallah baginya membelinya. 

Dan kebanyakan dari kejadian-kejadian ini, keadaan meragukan. Sehing¬ 
ga menjadi sebahagian dari syubhat-syubhat yang tidak diketahui oleh 
kebanyakan orang. Maka barangsiapa menjaga diri dari syubhat-syubhat 
itu, maka sesungguhnya ia terlepas untuk kehormatan dan agamanya. 
Dan barangsiapa mengerjakannya, maka sesungguhnya ia bermain keli¬ 
ling hutan larangan dan membahayakan bagi dirinya. 

Suatu Mas-alah. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa Rasulullah s,a.w. telah menanyakan 
tentang susu yang disugukan kepadanya, lalu disebutkan bahwa susu itu 
dari seekor kambing. Maka beliau menanyakan tentang kambing terse¬ 
but: "Kambing dari mana?" Lalu diterangkan kepadanya, maka diamlah 
beliau dari bertanya. 

Maka wajibkah bertanya tentang asal harta atau tidak wajib? Dan kalau 
wajib, maka dari satu asal atau dua asal atau tiga? Dan apakah tanda 
yang menghinggakan padanya? 

Maka aku menjawab: tak ada hinggaan dan taksiran padanya. Tetapi 
diperhatikan kepada kesangsian yang menghendaki kepada bertanya, 
adakalanya wajib atau wara\ Dan tak ada maksud kepada pertanyaan, 
selain untuk dapatlah terputusnya kesangsian yang menghendaki kepada 
bertanya itu. 

Dan yang demikian itu berbeda dengan berbedanya keadaan. Dan kalau 
ada tuduhan dari segi tidak diketahui yang mempunyai tangan (yang 
menguasai barang itu), bagaimana jalan usaha itu yang halal? Maka 
kalau ia menjawab: "Aku beli", niscaya selesailah dengan suatu perta¬ 
nyaan saja. Dan kalau ia menjawab: "Dari kambingku", niscaya timbul¬ 
lah keraguan tentang kambing tersebut. Maka apabila ia menjawab: 
"Aku beli", niscaya selesailah. 

Dan kalau keraguan itu dari kezaliman dan yang demikian itu, mengenai 
barang yang berada dalam tangan orang-orang Arab dan terjadi dalam 
tangan mereka itu, barang rampokan, maka tidaklah kesangsian itu hi¬ 
lang, dengan katanya: "Bahwa itu dari kambingku". Dan tidak pula 
dengan katanya: "Bahwa kambing itu, dilahirkan oleh kambingku". 

Kalau disandarkannya kepada warisan dari bapaknya dan keadaan 
bapaknya itu tidak diketahui, niscaya putuslah pertanyaan. Dan kalau 
diketahui bahwa semua harta bapaknya itu haram, maka telah teranglah 
haram. Dan jika diketahui, bahwa yang terbanyak hartanya haram, maka 
dengan banyaknya beranak, lamanya waktu dan berjalannya pusaka ke¬ 
padanya, tidaklah mengobahkan hukum. Maka hendaklah diperhatikan 
tentang segala pengertian itu! 


167 



Suatu Mas-alah 


Aku ditanyakan tentang suatu kumpulan dari penghuni Khanaqah Shu- 
fiah (tempat tinggal orang-orang shufi). Dan pada tangan pesuruh mere¬ 
ka yang menghidangkan makanan kepada mereka, ada harta yang diwa- 
qafkan untuk tempat tersebut. Dan ada lagi waqaf yang lain kepada 
pihak yang lain, selain dari mereka. Dan pesuruh tadi mencampur-aduk- 
kan semua dan membelanjakannya untuk mereka yang golongan ini dan 
mereka yang golongan itu. Maka memakan makanan itu halal atau 
haram atau syubhat? 

Lalu aku menjawab, bahwa ini harus diperhatikan kepada tujuh pokok: 
Pokok Pertama: bahwa makanan yang disugukan kepada mereka, biasa¬ 
nya dibelinya dengan cara beri-memberi (mu'athah). Dan yang kami pi¬ 
lih, ialah sahnya mu'athah, lebih-lebih mengenai makanan dan barang- 
barang yang tidak berharga. Maka dalam hal ini tidak lain, selain dari 
syubhat perbedaan pendapat. 

Pokok Kedua: bahwa diperhatikan, apakah pesuruh itu membelinya 
dengan benda harta yang haram atau membeli tidak dengan kontan. 
Kalau dibelinya dengan benda harta yang haram, maka itu haram. Dan 
jika tidak diketahui, maka biasanya dibelinya dengan harga tidak kontan. 
Dan bolehlah berpegang dengan kebiasaan itu. Dan tidaklah terjadi 
pengharaman dari ini, bahkan syubhat pun suatu kemungkinan yang 
jauh. Yaitu membelinya dengan benda harta haram. 

Pokok Ketiga: bahwa dari manakah dibelinya? Kalau dibelinya dari 
orang yang kebanyakan hartanya haram, niscaya tidaklah diperbolehkan. 
Dan jika yang tersedikit hartanya itu haram, maka padanya pemerhatian 
yang telah diterangkan dahulu. 

Dan apabila tidak diketahui, niscaya bolehlah ia mengambil, bahwa dibe¬ 
linya darj orang, yang hartanya halal. Atau dari orang yang tidak diketa¬ 
hui oleh sipembeli akan keadaannya dengan yakin, seperti orang yang 
tidak dikenal. Dan telah dahulu penjelasan, tentang bolehnya membeli 
dari orang yang tidak dikenal. Karena demikianlah biasanya. Maka 
tidaklah terjadi dari ini pengharaman, tetapi kemungkinan syubhat. 

Pokok Keempat: bahwa dibelinya untuk dirinya sendiri atau untuk kaum¬ 
nya. Maka yang mengurus dan pesuruh adalah seperti pengganti dari 
orang itu. Dan ia boleh membeli untuk orang itu dan untuk dirinya 
sendiri. Tetapi adalah yang demikian itu dengan niat atau kata-kata yang 
tegas. 

Dan apabila pembelian itu berlaku dengan mu'athah (beri-memberi), 
maka tidaklah berlaku lafadh (kata-kata). Dan biasanya, tidaklah diniat¬ 
kan ketika mu'athah itu. Penjual daging, penjual roti dan orang-orang 
yang melakukan mu'amalah dengan dia, adalah berpegang kepada yang 
demikian dan bermaksud penjualan daripadanya. Tidak dari orang-orang 
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yang tidak datang ketempat penjualan itu. Maka terjadilah penjualan 
dari pihaknya dan masuklah barang itu kedalam miliknya. 

Dan pokok ini, tak adalah padanya pengharaman dan syubhat. Tetapi te¬ 
taplah bahwa mereka itu memakan dari kepunyaan pesuruhnya. 

Pokok kelima: bahwa pesuruh itu menyugukan makanan kepada mereka. 
Maka tidak mungkin makanan tersebut dijadikan sebagai jamuan dan 
hadiah, tanpa 'iwadl (penggantinya atau harganya). Karena ia tidak akan 
rela dengan cara yang demikian. Dan sesungguhnya ia menyugukan kare¬ 
na berpegang kepada 'iwadlnya dari harta waqaf. Maka itu adalah: gan- 
ti-menggantikan (mu'awadlah). Tetapi tidaklah itu penjualan dan penghu- 
tangan. Karena jikalau bangunlah ia untuk menuntut harga dari mereka, 
niscaya amat jauhlah yang demikian. 

Dan petunjuk dari keadaan, tidaklah menunjukkan kepadanya. Maka 
pokok yang terjadi padanya keadaan itu, lebih menyerupai dengan hibah 
dengan syarat mendapat pahala. Ya’ni: hadiah, yang tak ada kata-kata 
padanya dari seseorang, yang dikehendaki oleh petunjuk keadaannya, 
bahwa ia mengharap akan pahala. Dan itu adalah benar. Dan pahala itu 
sudah semestinya. 

Dan disini, pesuruh itu tidaklah mengharapkan untuk memperoleh paha- 
la tentang apa yang disugukannya, kecuali hak mereka dari harta waqaf 
itu, untuk melunaskannya hutang pada tukang roti, tukang daging dan 
tukang sayur. Maka ini tak adalah syubhat padanya. Karena tidaklah 
disyaratkan kata-kata pada hadiah dan pada penyuguan makanan dan 
walaupun ia menunggu pahala. Dan tak usah diperhatikan perkataan 
orang yang tidak mensahkan hadiah dengan menunggu pahala. 

Pokok Keenam: bahwa pahala yang la 2 im padanya terjadi pertikaian pa¬ 
ham. Maka ada yang mengatakan, bahwa itu yang tersedikit dari barang 
yang berharga. Ada yang mengatakan: sekedar nilainya. Dan ada yang 
mengatakan: apa yang direlai oleh yang memberi. Sehingga baginya 
boleh tidak merelai dengan berlipat-ganda nilai harga. 

Dan yang sah (ash-shahih), ialah kerelaannya itu dituruti. Maka apabila 
ia tidak rela, niscaya dikembalikan kepadanya. 

Dan disini, pesuruh itu telah rela dengan apa yang diambilnya dari hak 
penghuni itu, atas harta waqaf. Kalau adalah hak mereka menurut apa 
yang dimakannya, maka telah selesailah persoalan. Dan kalau kurang 
dan pesuruh itu merelainya, niscaya sah pula yang demikian. 

Dan kalau diketahui bahwa pesuruh itu tidak rela, jikalau tidak adalah 
dalam tangannya, harta waqaf yang lain yang diambilnya dengan kekuat¬ 
an para penghuni itu, maka seolah-olah ia telah merelai mengenai paha¬ 
la, sekedar setengahnya halal dan setengahnya lagi haram. Dan haram 
itu, tidak masuk dalam tangan para penghuni itu. 

Maka ini adalah seperti kecederaan yang menobros kepada harga. Dan 
telah kami terangkan hukumnya sebelum ini dahulu. Dan sesungguhnya, 
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pabilakah ia menghendaki pengharaman dan pabilakah ia menghendaki 
syubhat? Dan ini tidak menghendaki pengharaman, sepanjang apa yang 
telah kami uraikan dahulu. Maka tidaklah terbalik hadiah itu menjadi 
haram, dengan sampainya orang yang berhadiah dengan sebab hadiahnya 
kepada haram. 

Pokok Ketujuh: bahwa hutang untuk tukang roti, tukang daging dan tu¬ 
kang sayur, dibayar dari kemurahan orang-orang yang berwaqaf, Maka 
jikalau mencukupi apa yang diambil oleh pesuruh dari hak para peng¬ 
huni itu untuk harga makanan yang disugukan kepada mereka, maka te¬ 
lah sahlah persoalan tersebut. Dan jika kurang daripada mencukupi, lalu 
tukang daging dan tukang roti itu rela dengan harga manapun juga, baik 
halal atau haram, maka ini adalah suatu kecederaan yang menular pula 
kepada harga makanan. Maka hendaklah diperhatikan kepada apa yang 
telah kami sebutkan dahulu, tentang harga yang tidak kontan. Kemudian 
harga itu dibayar dari yang haram. 

Ini, apabila diketahui, bahwa dibayarnya dari yang haram. Tetapi jikalau 
yang demikian itu merupakan suatu kemungkinan dan kemungkinan pula 
yang lain, maka ke-syubhat-an itu adalah amat jauh. Dan dapat dipa¬ 
hami dari ini, bahwa memakan yang tersebut itu tidaklah haram. Tetapi 
memakan syubhat. Dan itu, adalah jauh dari: wara’. Karena pokok-po¬ 
kok ini, apabila telah banyak dan menjalar kemungkinan kepada masing- 
masingnya, niscaya kemungkinan haram, disebabkan banyaknya, menjadi 
lebih kuat dalam jiwa. Sebagaimana hadits, apabila telah panjang isnad- 
nya (sandarannya yang sambung-bersambung dari seorang keseorang), 
menjadi kemungkinan dusta dan kesalahan padanya menjadi lebih kuat*, 
daripada apabila isnadnya masih dekat. 

Ini adalah hukum kejadian dan menjadi sebahagian dari fatwa-fatwa. 
Dan kawi telah bentangkan semuanya, supaya diketahui cara mengeluar¬ 
kan segala kejadian yang bertimbun-timbun yang serupa satu dengan 
lainnya. Dan bagaimana mengembalikannya kepada pokok-pokoknya. 
Dan itu adalah sebahagian dari apa yang tidak disanggupi oleh 
kebanyakan juru fatwa (mufti-mufti). 
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BAB KEEMPAT: tentang bagaimana keluarnya orang yang bertobat 
dari kezaliman-kezaliman kehartaan. 

Ketahuilah, bahwa siapa yang bertobat dan dalam tangannya ada harta 
yang bercampur, maka keatas pundaknya tugas pada memperbedakan 
yang haram dan mengeluarkan yang haram itu. Dan suatu tugas lagi ten¬ 
tang tempat penggunaan yang dikeluarkan itu. Maka hendaklah diperha¬ 
tikan pada dua tugas tersebut: 

PERHATIAN PERTAMA: tentang bagaimana memperbedakan dan 

mengeluarkan itu. 

Ketahuilah, bahwa tiap-tiap orang yang bertobat dan dalam tangannya 
sesuatu yang haram, yang diketahui bendanya, dari rampokan atau sim¬ 
panan orang atau lainnya, maka dalam hal ini urusannya mudah. Maka 
haruslah ia memperbedakan yang haram itu. Dan kalau harta itu mera¬ 
gukan yang bercampur-baur, maka tidaklah terlepas, adakalanya berada 
dalam harta yang mempunyai keserupaan, seperti biji-bijian, uang emas 
dan perak (nuqud) dan minyak. Dan adakalanya berada dalam benda 
yang berbeda-beda, seperti: budak-budak belian, rumah-rumah dan kain- 
kain. Maka kalau ada dalam benda-benda yang berserupaan atau adanya 
meratai dalam harta semuanya, seperti: orang yang mengusahakan harta 
dengan berniaga, yang diketahui, bahwa orang itu berdusta pada sebaha¬ 
gian perniagaannya dalam mencari keuntungan dan bertindak benar pada 
sebahagian yang lain. Atau orang itu merampas minyak orang dan men¬ 
campurkannya dengan minyaknya sendiri. Atau ia berbuat demikian 
pada biji-bijian atau dirham dan dinar. Maka tidak terlepaslah yang de¬ 
mikian itu, adakalanya jumlahnya diketahui atau tidak diketahui. 

Kalau jumlahnya diketahui, umpamanya: diketahui bahwa sejumlah sete¬ 
ngah dari hartanya itu haram, maka haruslah ia memperbedakan yang 
setengah itu. Dan jika sulit, maka baginya dua jalan: salah satu dari dua 
jalan itu, mengambil menurut yang diyakini. Dan satu jalan lagi, 
mengambil menurut yang berat dugaan. Dan keduanya itu, telah dikata¬ 
kan oleh para ulama tentang keraguan jumlah raka’at shalat. Dan kami 
tidak membolehkan pada shalat, kecuali mengambil dengan yang diyakin- 
i. Karena asalnya, adalah masih dalam tanggungan. Lalu memakai istish- 
hab. Dan itu tidak berobah, kecuali dengan sesuatu tanda yang kuat. 
Dan tak adalah pada bilangan raka’at itu, tanda-tanda yang dapat diper¬ 
cayai. • 

Adapun disini, maka tidaklah mungkin dikatakan, bahwa: yang asal ialah 
apa yang dalam tangannya itu haram. Tetapi itu adalah suatu kesulitan. 
Maka bolehlah ia mengambil dengan keras dugaan, secara ijtihad. Tetapi 
yang wara\ ialah mengambil dengan yang diyakini. 
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Kalau menghendaki wara’ maka jalan untuk menjaga dan berijtihad, 
ialah tidak menetapkan yang tinggal, selain jumlah yang diyakininya, 
bahwa itu adalah halal. Dan kalau ia berkehendak mengambil dengan 
dugaan, maka jalannya - umpamanya - bahwa dalam tangannya ada 
harta perniagaan y£ng telah rusak sebahagiannya. Lalu ia yakin bahwa 
setengahnya halal dan sepertiganya - umpamanya - haram dan tinggal¬ 
lah seperenam yang diragukannya. Maka ditetapkanlah pada yang seper¬ 
enam itu dengan keras dugaan. 

Dan begitulah kiranya, cara berhati-hati pada tiap-tiap harta. Jaitu: 
bahwa dipotong kadar yang diyakini dari kedua pihak: tentang halal dan 
haramnya. Dan kadar yang diragukan itu, jika keras dugaannya haram, 
niscaya dikeluarkannya. Dan jika keras dugaannya halal, niscaya boleh¬ 
lah baginya menahaninya. Dan yang wara’ ialah mengeluarkannya. Dan 
jika ia ragu padanya niscaya boleh menahan. Dan yang wara’ ialah 
mengeluarkannya. Dan wara’ ini adalah lebih kuat, karena barang itu 
menjadi diragukan. Dan boleh menahannya, karena berpegang bahwa 
barang itu dalam tangannya. Maka adalah kehalalan itu mengerasinya. 
Dan telah menjadi lemah sesudah yakin bercampurnya dengan yang 
haram. Dan mungkin dikatakan, bahwa: yang asal ialah pengharaman. 
Dan ia tidak mengambil, kecuali apa yang keras dugaannya, bahwa ba¬ 
rang itu halal. Dan tidaklah salah satu dari kedua pihak itu lebih utama 
dari yang lain. Dan tidaklah jelas bagiku sekarang tarjih (menguatkan 
salah satu daripadanya). Dan itu adalah sebahagian dari hal-hal yang 
menyulitkan. 

Kalau ada yang mengatakan: umpamakanlah, bahwa ia mengambil 
dengan yakin. Tetapi yang dikeluarkannya tidak diketahuinya, bahwa itu 
benda yang haram. Lalu mungkin yang haram itu, apa yang masih dalam 
tangannya. Maka bagaimanakah ia tampil kepada barang itu? 

Jikalau ini boleh, niscaya bolehlah dikatakan: apabila bercampur bangkai 
dengan sembilan hewan sembelihan, maka bangkai itu adalah sepersepu¬ 
luh. Lalu bolehlah ia melemparkan satu yang mana saja yang satu itu 
dan mengambil serta menghalalkan yang tinggal. Tetapi dapat dikatakan: 
mungkin bangkai itu termasuk dalam apa yang masih tinggal. Bahkan 
kalau dilemparkannya sembilan dan tinggal satu, niscaya tidak juga halal. 
Karena mungkin yang satu itu yang haram. 

Maka kami menjawab, bahwa penimbangan ini adalah sah, jikalau tidak¬ 
lah harta itu menjadi halal dengan mengeluarkan gantinya, supaya berja¬ 
lanlah pergantian kepadanya. 

Adapun bangkai maka tidaklah-berjalan pergantian padanya. Maka 
hendaklah dibukakan tabir dari kesulitan ini, dengan mengumpamakan, 
pada dirham tertentu yang serupa dengan dirham yang lain, pada orang 
yang mempunyai dua dirham. Salah satu dari keduanya itu haram, yang 
telah serupa bendanya. Dan Ahmad bin Hanbal r.a. ditanyakan tentang 
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hal yang seperti inr. Lalu beliau menjawab: ''Ditinggalkan semua, sehing¬ 
ga jelas". Beliau telah menggadaikan bejananya. Maka tatkala beliau 
melunaskan hutangnya, lalu oleh yang menerima gadaian itu membawa 
kepadanya dua bejana, seraya berkata: "Saya tidak tahu, yang mana dari 
dua ini bejana tuan". Maka Ahmad bin Hanbal meninggalkan keduanya. 
Kemudian yang menerima gadaian itu berkata: "Ini yang bejana tuan. 
Aku sesungguhnya ingin mencoba tuan". 

Maka Ahmad bin Hanbal melunaskan hutangnya, dan beliau tidak 
mengambil barang gadaian itu. Dan ini, adalah wara’ namanya. Tetapi 
kami mengatakan, bahwa yang demikian itu tidaklah wajib. Maka hen¬ 
daklah kita umpamakan persoalan tentang uang dirham, yang 
mempunyai pemilik tertentu yang hadir disitu. Lalu kami mengatakan: 
apabila dikembalikan kepadanya salah satu dari dua dirham dan dia rela 
dengan demikian serta diketahuinya keadaan yang sebenarnya, niscaya 
halallah baginya dirham yang satu lagi. Karena tidaklah terlepas, adaka¬ 
lanya yang dikembalikan itu pada ilmu Allah-itulah yang diambil dahulu. 
Maka dengan demikian telah berhasillah maksud. 

Dan jikalau bukanlah yang demikian, maka sesungguhnya telah berhasil¬ 
lah bagi masing-masing, sedirham kedalam tangan pemiliknya. Untuk 
menjaga (ihtiath), ialah keduanya jual-menjual dengan mengucapkan ka¬ 
ta-kata. Kalau tidak dilaksanakan yang demikian, niscaya terjadilah am- 
bil-mengambilkan dan ganti-menggantikan dengan semata-mata beri-mem- 
beri (mu’athah) itu. 

Dan kalau orang yang dirampok, telah hilang suatu dirham kepunyaan¬ 
nya dalam tangan perampok dan sukar memperoleh dirham itu sendiri 
dan ia berhak tanggungan dari siperampok itu, maka manakala diambil¬ 
nya dirham dari siperampok, niscaya berhasillah pengembalian itu, tanpa 
tanggungan lagi dari siperampok, dengan semata-mata diterima oleh yang 
kenarampok. Dan ini pada pihak yang kena rampok itu sudah terang. 
Karena apa yang ditanggung oleh perampok untuknya, adalah dimiliki¬ 
nya tanggungan itu dengan semata-mata diterimanya, tanpa ada 
kata-kata. Dan yang mengandung pertanyaan, ialah dari segi yang lain, 
bahwa dirham itu tidak masuk kedalam miliknya. 

Maka kami menjawab, karena dia juga kalau sudah menerima dirhamnya 
sendiri, niscaya luputlah pula baginya dirham yang dalam tangan orang 
lain. Maka tidaklah mungkin sampai kepadanya, lalu dirham itu seperti 
barang yang jauh. Maka jatuhlah ini kedalam miliknya, sebagai gantinya 
pada ilmu AUah-kalau benarlah keadaan seperti yang demikian. Dan ter¬ 
jadilah ganti-menggantikan itu pada ilmu Allah sebagaimana terjadinya 
ambil-mengambilkan, jikalau dua orang, masing-masing dari keduanya 
menghilangkan dirham kepunyaan temannya. Bahkan mengenai mas-alah 
kita ini sendiri, jikalau masing-masing melemparkan apa yang dalam ta¬ 
ngannya kedalam laut atau membakarkannya, niscaya adalah ia telah 
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menghilangkannya. Dan tak adalah diatas seseorang janji untuk yang lain, 
dengan jalan ambil-mengambilkan. Maka begitu pula apabila ia tidak 
menghilangkannya. 

Sesungguhnya mengatakan dengan itu, adalah lebih utama daripada kem¬ 
bali kepada pendirian, bahwa orang yang mengambil sedirham yang ha¬ 
ram dan mencampakkannya kedalam beribu-ribu dirham kepunyaan orang 
lain,' lalu jadilah semua harta itu dibekukan, tidak diperbolehkan melaku¬ 
kan sesuatu pada harta itu. Dan aliran ini membawa kepadanya. Maka 
perhatikanlah tentang jauhnya dari kebenaran mengenai ini! Dan tidaklah 
pada apa yang telah kami sebutkan, selain meninggalkan kata-kata. Dan 
mu'athah (beri-memberi) itu, adalah penjualan. Dan orang yang tidak 
menjadikan mu’athah itu penjualan, maka kiranya berjalan kepadanya 
kemungkinan. Karena perbuatan itu melemahkan keterangannya dan kira¬ 
nya mungkin mengucapkan kata-kata. Dan disini, penyerahan dan peneri¬ 
maan itu, adalah pasti untuk ganti-menggantikan. Dan penjualan itu tidak 
mungkin. Karena barang yang dijual tidak ditunjukkan dan tidak diketa¬ 
hui bendanya. Dan kadang-kadang, barang itu, termasuk barang yang ti¬ 
dak dapat dijual, sebagaimana kalau dicampurkan sekati tepung dengan 
seribu kati tepung kepunyaan orang lain. Dan begitu pula manisan lebah, 
buah tamar yang belum kering dan tiap-tiap barang yang tidak dapat diju¬ 
al sebahagian daripadanya dengan sebahagian yang lain. 

Kalau ada yang mengatakan: bahwa kamu telah membolehkan penyerah¬ 
an sekedar haknya pada persoalan yang seperti ini dan kamu menjadikan¬ 
nya penjualan. 

Maka kami menjawab, bahwa kami tidak menjadikannya penjualan. Teta¬ 
pi kami mengatakan: itu adalah ganti dari apa yang telah hilang dari da¬ 
lam tangannya. Maka dimilikinya, sebagaimana orang yang dihilangkan 
buah tamarnya, akan memiliki, apabila telah mengambil sebanyak barang¬ 
nya. 

Ini adalah apabila ditolong oleh yang mempunyai harta. Maka jikalau ti¬ 
dak ditolongnya dan diberinya kemelaratan dan mengatakan: ”Aku sekali- 
kali tidak akan mengambil dirham, kecuali benda dirham yang kepunyaan¬ 
ku. Kalau meragukan, maka aku tinggalkan, tidak akan aku berikan dan 
aku akan biarkan hartamu kepadamu”. 

Maka aku menjawab, bahwa haruslah hakim (qadli) menggantikannya 
pada penerimaan. Sehingga baiklah untuk orang itu hartanya. Karena ini 
adalah semata-mata kedengkian dan penyempitan. Dan agama tidaklah 
bermaksud dengan demikian. 

Kalau ia tidak sanggup mencari hakim dan tidak memperelahnya, maka 
hendaklah dicarinya seorang perantara (hakam) yang beragama, untuk 
menerima barang itu daripadanya. Kalau ia tidak sanggup mencari orang 
perantara, maka diurus olehnya sendiri. Dan diasingkannya sedirham de¬ 
ngan niat akan menyerahkan kepada orang itu. Dan ditentukannya dirham 
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itu untuk orang tersebut dan baiklah sisanya untuknya sendiri. Dan ini, 
mengenai campuran barang cair, adalah lebih jelas dan sudah semestinya 
yang demikian. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa seyogialah halal baginya mengambil 
dan memindahkan hak kedalam tanggungannya, maka apakah perlunya 
lagi, pertama-tama kepada mengeluarkan, kemudian menggunakan pada 
yang sisanya? 

Kami menjawab, bahwa telah berkata orang-orang yang mengatakan, 
halallah baginya mengambil, .selama masih ada sekedar yang haram dan 
tidaklah dibolehkan mengambil semuanya. Dan jikalau diambilnya, nisca¬ 
ya tidak dibolehkan yang demikian. 

Berkata ulama-ulama yang lain: tidaklah baginya mengambil, selama tidak 
dikeluarkan kadar haram dengan tobat dan bermaksud menggantikan. 
Berkata ulama-ulama yang lain: diperbolehkan bagi yang mengambil pada 
penggunaannya, untuk mengambilkan daripadanya. Adapun dia maka ja¬ 
nganlah memberi. Kalau diberikannya, niscaya ia berbuat ma’siat dan ti¬ 
daklah ma’siat orang yang mengambil daripadanya. Dan apa yang diper¬ 
bolehkan satu, niscaya diambillah semua. Dan yang demikian itu, karena 
sipemilik kalau telah jelaslah dia, maka ia boleh mengambil haknya dari 
jumlah tersebut. Karena ia mengatakan: ”Moga-moga yang diserahkan ke¬ 
padaku, adalah jatuh pada benda yang menjadi hakku sendiri”. Dan 
dengan penentuan pengeluaran hak orang lain dan pembedaannya, maka 
tertolaklah kemungkinan itu. Maka harta tersebut menjadi kuat dengan 
kemungkinan ini terhadap lainnya. Dan apa yang mendekati kepada hak¬ 
nya, adalah didahulukan, sebagaimana didahulukan benda yang serupa 
dengan bendanya, daripada nilainya. Dan didahulukan benda itu sendiri 
daripada benda yang serupa baginya. Maka seperti itu pula, apa yang 
mungkin padanya dikembalikan nilainya. Dan yang mungkin padanya di¬ 
kembalikan benda itu sendiri, didahulukan daripada apa, yang mungkin 
padanya dikembalikan barang yang serupa. 

Dan jikalau boleh untuk ini dikatakan demikian, niscaya bolehlah bagi 
pemilik dirham yang lain, untuk mengambil dua dirham dan menggunakan 
kedua dirham itu, seraya mengatakan: ”Atas saya membayar hakmu dari 
tempat yang lain”. Karena percampuran itu dari dua pihak. Dan tidaklah 
milik salah seorang dari keduanya untuk ditakdirkan hilang itu, lebih uta¬ 
ma dari milik yang lain. Kecuali diperhatikan kepada yang tersedikit. Lalu 
ditakdirkan hilang kedalamnya. Atau diperhatikan kepada yang bercam¬ 
pur, lalu dijadikan dengan perbuatannya itu, berimpit dengan hak orang 
lain. 

Keduanya itu, adalah jauh sekali. Dan ini jelas pada barang-barang yang 
mempunyai keserupaan. Karena ia terjadi sebagai ganti pada barang-ba¬ 
rang yang dihilangkan, dari bukan aqad (jual-beli). 

Adapun apabila serupa sebuah rumah dengan beberapa rumah atau seo- 
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rang budak dengan beberapa orang budak, maka tiadalah jalan kepada 
damai-mendamaikan dan rela-merelakan. Kalau ia enggan mengambil, se¬ 
lain benda yang haknya sendiri dan ia tidak sanggup kepada yang demiki¬ 
an dan pihak yang lain bermaksud menghalangi terhadapnya semua milik¬ 
nya , maka kalau barang-barang itu bersamaan nilainya, maka jalan yang 
harus ditempuh, ialah hakim (qadli) menjual semua rumah itu dan mem¬ 
bagi-bagikan kepada mereka harganya dengan kadar sebanding. Dan 
kalau perbandingan itu berlebih kurang, niscaya hakim itu mengambil dari 
yang meminta dijual, akan nilainya rumah yang terbaik. Dan diserahkan¬ 
nya kepada yang mencegah penjualan, kadar nilai yang tersedikit. Dan di¬ 
hentikan dulu jumlah yang berlebih-kurang itu, menunggu penjelasan atau 
perdamaian, karena itu mengandung kesulitan. 

Dan kalau tidak diperoleh hakim (qadli), maka bagi orang yang menghen¬ 
daki penyelesaian-sedang barang itu semua dalam tangannya, bahwa me¬ 
ngurus yang demikian itu oleh dirinya sendiri. Dan ini adalah suatu ke- 
muslihatan. Dan selainnya dari kemungkinan-kemungkinan, adalah lemah, 
dimana kami tidak memilihnya. 

Dan pada yang dahulu itu, adalah peringatan kepada sebab-musababnya. 
Dan ini, adalah jelas pada gandum dan kurang jelas pada uang (nuqud). 
Dan pada benda adalah lebih kabur lagi. Karena tidaklah sebahagiannya 
dapat menjadi ganti dari sebahagian yang lain. Maka karena itulah, diper¬ 
lukan kepada dijual. Dan marilah kami gambarkan dengan beberapa mas¬ 
alah, yang akan sempurna penjelasan pokok ini dengan mas-alah-mas- 
alah itu: 


Suatu Mas-alah 

Apabila mendapat warisan bersama sekumpulan orang lain dan adalah sul¬ 
tan telah merampas harta kepunyaan pewaris mereka. Lalu sultan itu 
mengembalikan kepada pewaris tadi sepotong yang tertentu dari harta itu, 
maka yang sepotong yang tersebut, menjadi milik bagi semua ahli waris. 
Dan kalau dikembalikan oleh sultan setengah dari harta tersebut, dimana 
yang setengah itu adalah kadar hak dari pewaris tadi, niscaya bersama- 
samalah ahli waris memperoleh bahagian daripadanya. Karena setengah 
yang untuknya itu tidaklah dapat diperbedakan. Sehingga dikatakan, bah¬ 
wa yang setengah itu, ialah yang dikembalikan tadi dan yang masih tinggal 
itulah yang dirampas. Dan tidaklah yang setengah itu menjadi dapat di¬ 
perbedakan dengan niat dari sultan dan maksudnya, membataskan yang 
dirampas itu, dalam bahagian para ahli waris yang lain. 

Suatu Mas-alah 

Apabila jatuh kedalam tangannya harta, yang diambilnya dari sultan yang 


176 



zalim. Kemudian ia bertobat. Dan harta itu adalah benda yang tidak ber¬ 
gerak. Dan telah berhasil dari benda itu keuntungan. Maka seyogialah 
diperkirakan sewa yang pantas, karena lamanya benda itu dalam tangan¬ 
nya. 

Dan begitu pula semua barang yang dirampas, yang bermanfa’at atau ber¬ 
hasil daripadanya tambahan. Maka tidaklah sah tobatnya, selama tidak 
dikeluarkan sewa dari benda yang dirampas itu. Dan begitu pula tiap-tiap 
tambahan yang berhasil dari benda itu. 

Dan penaksiran dari sewa budak-budak, kain-kain, bejana-bejana dan 
yang lain-lain yang seumpamanya, dari barang-barang yang tidak dibiasa¬ 
kan penyewaannya, adalah termasuk hal yang sukar. Dan yang demikian 
itu tidak dapat diketahui, kecuali dengan ijtihad dan kira-kiraan. Dan be¬ 
gitu pulalah tiap-tiap penilaian yang terjadi dengan ijtihad. Dan jalan 
wara’ ialah mengambil dengan yang lebih jauh. 

Dan apa yang diperolehnya dari keuntungan pada harta rampokan pada 
segala ’aqad jual-beli yang diadakannya dengan tidak kontan dan dibayar¬ 
nya harga dari harta itu, maka adalah menjadi miliknya. Tetapi padanya 
syubhat. Karena harganya adalah harta haram, sebagaimana telah disebut¬ 
kan dahulu hukumnya. 

Dan kalau harga itu dibayar dengan benda dari harta itu, maka segala 
’aqadnya adalah batal. Dan sesungguhnya ada yang mengatakan: dilaksa¬ 
nakan *aqad-’aqad itu dengan mempersewakan barang yang dirampok, ka¬ 
rena sesuatu kepentingan. Maka orang yang kena rampok itu adalah yang 
lebih utama berhak dengan yang demikian. 

Dan menurut qias, segala ’aqad itu dibatalkan. Harganya minta dikembali¬ 
kan dan barang-barang itu dikembalikan. Kalau tidak sanggup, karena 
banyaknya, maka semuanya itu adalah harta haram, yang diperoleh 
dalam tangannya. Maka bagi orang yang kena rampok, menurut modal 
hartanya. Dan yang lebih itu adalah haram, yang wajib dikeluarkan untuk 
disedekahkan. Dan tidaklah halal bagi yang merampok dan bagi yang ke¬ 
na rampok. Tetapi hukumnya adalah hukum tiap-tiap yang haram yang ja¬ 
tuh kedalam tangannya. 


Suatu Mas-alah 

Barang siapa memperoleh harta warisan dan ia tidak tahu, bahwa pewaris¬ 
nya dari mana mengusahakannya. Adakah dari yang halal atau dari yang 
haram. Dan tidak ada disitu sesuatu tanda. Maka harta itu adalah halal 
dengan sepakat ulama-ulama. Dan kalau diketahuinya, bahwa pada harta 
warisan itu ada yang haram dan ia ragu tentang jumlahnya, niscaya dike¬ 
luarkan kadar yang haram itu dengan hati-hati. Kalau tidak diketahuinya 
yang demikian itu, tetapi diketahuinya bahwa pewarisnya adalah mengu¬ 
rus segala pekerjaan untuk sultan dan mungkin ia tidak ada mengambil se- 
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suatu dalam pekerjaannya itu atau ada diambilnya dan tidak ada lagi da¬ 
lam tangannya sedikitpun, karena sudah lama masanya, maka ini adalah 
harta syubhat, yang baguslah dijaga (bersikap wara’) daripadanya dan 
tidak wajib. 

Dan kalau diketahuinya bahwa sebahagian harta pewarisnya adalah dari 
kezaliman, maka haruslah dikeluarkan kadar yang zalim itu dengan ijti¬ 
had. 

Berkata setengah ulama, bahwa tidaklah wajib yang demikian. Dan dosa¬ 
nya adalah keatas pundak pewaris. Ulama tersebut mengambil dalil 
dengan apa yang dirawikan, bahwa seorang laki-laki diantara orang-orang 
yang ditugaskan mengurus perbuatan sultan, meninggal. Lalu berkatalah 
seorang shahabat Nabi s,a.w.: "Sekarang baguslah bertanya", Artinya: 
untuk ahli warisnya. 

Hadits tersebut adalah lemah (dla’if). Karena tidak disebutkan nama sha¬ 
habat itu. Dan mungkin hadits itu timbul dari orang yang menganggap' 
enteng terhadap hadits. Dan sesungguhnya ada dalam kalangan para sha¬ 
habat itu, orang yang mempermudah-mudahkan hadits. Tetapi kami tidak 
akan menyebutkan namanya, karena demi kehormatan shahabat itu sendi¬ 
ri. Dan bagaimanakah adanya kematian seseorang itu membolehkan yang 
haram yang diyakini, yang bercampur, aduk? Dan dari manakah harta ini 
diambil? 

Ya, apabila tidak diyakini, niscaya bolehlah dikatakan, bahwa harta itu ti¬ 
dak diambil dengan tidak diketahui. Maka baiklah bagi ahli waris, tidak 
mengetahui bahwa dalam harta itu ada yang haram yang diyakini. 

PERHATIAN KEDUA: tentang penggunaan dari harta itu. 

Apabila yang haram itu telah dikeluarkan, lalu mempunyai tiga keadaan. 
Adakalanya, bahwa barang haram yang dikeluarkan dari tangan seseorang 
itu mempunyai pemilik tertentu. Maka wajiblah diserahkan kepadanya 
atau kepada ahli warisnya. Dan kalau pemilik itu jauh, maka ditunggu ke¬ 
datangannya atau berhubungan kepadanya. Dan kalau barang itu mempu¬ 
nyai tambahan dan kemanfa’atan, maka hendaklah dikumpulkan segala fa¬ 
edahnya itu, menunggu waktu kedatangan pemiliknya. 

Adakalanya barang tersebut mempunyai pemilik tidak tertentu, dimana 
putus harapan daripada mengetahui siapa orangnya. Dan tidak diketahui, 
apakah ia sudah meninggal, dengan ada ahli waris atau tidak. 

Maka dalam hal ini, tidaklah mungkin dikembalikan kepada pemiliknya. 
Dan dihentikan dahulu, sampai persoalannya menjadi jelas. Dan kadang- 
kadang tidak mungkin dikembalikan, karena banyaknya pemilik, seperti 
harta rampasan perang yang dicuri dengan diam-diam. Maka setelah ber- 
cerai-berainya para pejuang, lalu bagaimanakah sanggup mengumpulkan 
mereka? Dan kalau sanggup maka bagaimanakah dipecahkan satu dinar- 
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umpamanya - kepada seribu atau dua ribu pejuang? 

Maka liang tersebut seyogialah disedekahkan. 

Dan adakalanya dari harta perang dari benda yang tidak bergerak dan 
harta-harta yang ditujukan untuk kemuslihatan kaum muslimin 
seluruhnya. Maka diserahkan yang demikian itu, untuk jembatan-jembat¬ 
an, masjid-masjid, surau-surau, usaha-usaha pada jalan ke Makkah dan hal- 
hal yang seperti ini, yang dapat bermanfa'at untuk semua orang yang 
melalui jalan itu dari kaum muslimin. Supaya merata bagi kaum muslimin 
seluruhnya. 

Hukum dari bahagian pertama tadi, tak ada syubhat padanya. Ada pun 
bersedekah dan membangun jembatan-jembatan, maka seyogialah diurus 
oleh hakim. Maka diserahkanlah kepadanya harta, kalau diperoleh hakim 
(qadli) yang beragama. Dan kalau hakim itu orang yang menghalalkan 
apa yang tidak terang halal, maka dengan menyerahkan kepadanya, ia 
menanggung, jikalau dimulainya apa yang tidak menjadi tanggungannya. 
Maka bagaimanakah gugur daripadanya tanggungan yang telah tetap dia- 
tas pundaknya? Tetapi hendaklah dalam hal ini - diangkat seorang peran¬ 
tara (hakam) dari penduduk negeri yang berilmu dan yang beragama. Ka¬ 
rena dengan pengangkatan hakam tersebut, adalah lebih utama daripada 
hakim itu sendirian. Kalau tidak sanggup daripada mengangkatkan 
hakam, maka hendaklah ia mengurus yang demikian itu, oleh dirinya 
sendiri saja. Karena yang dimaksudkan ialah pengurusan. 

Adapun orang yang mengurus itu sendiri, sesungguhnya kita minta dia un¬ 
tuk urusan-urusan yang halus-halus . tentang kemuslihatannya. Maka 
janganlah ditinggalkan pokok urusan itu, disebabkan lemah orang yang 
mengurusnya, dimana ia lebih utama ketika mempunyai kesanggupan un¬ 
tuk itu. 

Kalau ada yang menanyakan, apakah dalil harusnya bersedekah dengan 
barang yang haram? Bagaimanakah bersedekah dengan barang yang 
bukan milik sendiri? Dan segolongan ulama-beralirah, bahwa yang demi¬ 
kian itu tidak dibolehkan. Karena dia itu haram. 

Diceriterakan dari Al-Fudlail, bahwa jatuh kedalam tangannya dua dir- 
ham. Maka tatkala diketahuinya bahwa kedua dirham itu tidak menurut 
caranya, lalu dilemparkannya kedalam batu-batu, seraya berkata: ”Aku 
tidak bersedekah, melainkan dengan yang baik. Dan aku tidak rela untuk 
orang lain dari aku, akan apa yang aku tidak rela untuk diriku sendiri”. 
Maka disini kami jawab, ya, yang demikian itu mempunyai alasan dan ke¬ 
mungkinan. Dan kami sesungguhnya memilih yartg sebaliknya, karena ha- 
dits, a tsar dan qias. 

Adapun hadits, maka perintah Rasulu’llah s.a.w. supaya disedekahkan 
kambing panggang yang disugukan kepadanya, maka perkataannya bahwa 
kambing itu haram, karena Nabi s.a.w. bersabda: ”Berikanlah kambing. 
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panggang itu untuk makanan orang-orang tawanan!” (1). 
Dan tatkala turun wahyu Allah Ta’ala: 



(Alif-Lam mim. Ghulibatir-ruumu fii adnal-ar-dli, wa hum min ba’di gha- 
labihim sayaghlibuun). 

Artinya: ”Alif, Eam, Mim. Dikalahkan kerajaan Rum. Dinegeri yang de¬ 
kat dan mereka sesudah kalah itu akan menang lagi nanti”. - S. Ar-Rum, 
ayat 1-2-3. Lalu wahyu ini didustakan oleh kafir musyrik. Dan mereka 
mengatakan kepada para shahabat Nabi s.a.w.: "Apakah pendapatmu ten¬ 
tang yang dikatakan oleh temanmu (Nabi s.a.w.) yang menda’wakan, bah¬ 
wa Rum itu akan kalah?” Lalu Abubakar r.a. bertaruh dengan mereka itu 
dengan seizin Rasulu’llah s.a.w. Maka tatkala dibuktikan oleh Allah akan 
kebenarannya, lalu datanglah Abubakar membawa barang taruhan yang 
beliau menangkan dalam pertaruhan dengan kafir musyrik itu. Lalu Nabi 
s.a.w. bersabda: ”Ini adalah haram, maka sedekahkanlah dia!” (2). 

Dan kaum mu’min amat bergembira dengan pertolongan Allah. Dan 
turunlah ayat yang mengharamkan pertaruhan, sesudah diizinkan oleh 
Rasulu’llah s.a.w. kepada Abubakar r.a. dalam pertaruhan - menghadang 
bahaya - dengan kafir-kafir itu. 

Adapun atsar, maka yaitu: bahwa Ibnu Mas’ud r.a. membeli seorang 
budak perempuan. Lalu tidak berjumpa dengan pemiliknya untuk melu¬ 
naskan harganya. Maka Ibnu Mas’ud mencari pemilik itu beberapa lama¬ 
nya, tetapi tidak juga bertemu. Lalu ia bersedekah dengan harganya itu, 
seraya mendo’a: ”Wahai Allah, Tuhanku! Ini adalah dari pemilik itu ka¬ 
lau ia setuju. Dan kalau tidak, maka pahalanya bagiku”. 

AI-Hasan r.a. ditanyakan orang tentang tobat orang yang mengambil har¬ 
ta rampasan perang dengan diam-diam dan apa yang diambil daripadanya 
sesudah bercerai-berai tentara, maka beliau menjawab: ”Hartaritu supaya 
disedekahkan”. 

Diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki didorong oleh nafsunya, lalu me¬ 
ngambil dengan diam-diam seratus dinar dari harta rampasan perang. Ke¬ 
mudian, ia datang kepada amirnya, untuk mengembalikan uang itu. Maka 
amir tersebut enggan menerimanya dan menjawab: ”Bagi-bagikanlah 
kepada orang banyak!” 

Lalu orang tadi datang kepada Mu’awiyah, maka enggan pula Mu‘a-wiyah 
menerimanya. Kemudian ia datang kepada sebagian orang zuhud yang ku¬ 
at mengerjakan ibadah. Maka orang zuhud itu menjawab: ”Serahkan 
seperlimanya kepada Mu’awiyah dan bersedekahlah yang tinggal daripada- 

1. Dirawikan Ahmad dari seorang anshar dan isnadnya baik. 

2. Dirawikan At-Tirmidzi dan Al-Hakim dan dipandangnya shahih. 
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nya!” 

Maka sampailah kepada Mu’awiyah perkataan orang zuhud itu, lalu 
Mu’awiyah merasa sedih dan menyesal Karena tiada terguris yang demi¬ 
kian dalam pikirannya. Dan telah berpendapat yang demikian Ahmad bin 
Hambal, Al-Harts Al-Muhasibi dan segolongan orang-orang waral 
Adapun qias, maka yaitu, dikatakan: bahwa harta tersebut terumbang- 
ambing antara disia-siakan dan diserahkan kepada jalan kebajikan. Kare¬ 
na telah putus-asalah daripada memperoleh pemiliknya. Dan dengan mu¬ 
dah dapat dimaklumi, bahwa menyerahkannya kepada kebajikan, adalah 
lebih utama daripada melemparkannya kedalam laut. Karena kalau kita 
lemparkan kedalam laut, maka kita telah hilangkan harta itu terhadap diri 
kita sendiri dan terhadap pemiliknya. Dan tak ada faedah apa-apa dari 
tindakan yang demikian. Dan apabila kita lemparkan kedalam tangan 
orang miskin, yang berdo’a kepada pemiliknya, niscaya berhasillah bagi 
pemiliknya keberkatan dari do’a itu. Dan berhasil bagi simiskin itu meme¬ 
nuhi keperluan hidupnya. Dan berhasilnya pahala bagi sipemilik, tanpa 
usahanya sendiri dalam bersedekah itu, tidaklah seyogianya dibantah. Ka¬ 
rena pada suatu hadits shahih tersebut: 




(Inna lizzaari‘i wal-ghaarisi ajran fii kulli maa yushii-buhunnaasu wath- 
thuyuuru min tsimaarihi wa zar‘ih). 

Artinya: "Sesungguhnya bagi petani dan penanam, memperoleh pahala 
pada tiap-tiap apa yang diperoleh manusia dan burung dari buah-buahan 
dan .jtanamannya” (1). 

Dan yang demikian itu, adalah tanpa usahanya sendiri. 

Adapun perkataan orang yang mengatakan: "Janganlah kita bersedekah, 
kecuali dengan yang baik (halal)”, maka yang demikian itu, adalah apabi¬ 
la kita mencari pahala untuk diri kita sendiri. Dan kita sekarang mencari 
Jtelepasan dari kezaliman, bukan pahala. Dan kita ragu-ragu diantara me- 
nyia-nyiakan harta itu dan menyedekahkannya. Dan kita kuatkan segi me¬ 
nyedekahkan dari segi menyia-nyiakan. Dan perkataan orang yang menga¬ 
takan: "Kami tidak rela untuk orang lain dari kami, akan apa yang kami 
tidak rela untuk diri kami sendiri", maka itu begitu pula. Tetapi haram 
untuk kita sendiri, karena kita tidak memerlukan kepada harta itu. Dan 
bagi orang miskin adalah halal, karena dihalalkan untuknya oleh dalil aga¬ 
ma. 

Apabila dikehendaki oleh kemuslihatan akan penghalalannya, niscaya wa¬ 
jiblah penghalalan itu. Dan apabila telah halal, maka relalah kita yang ha¬ 
lal itu untuknya. Dan kami mengatakan, bahwa baginya boleh bfersedekah 


1. Dirawikan Al-Bukhari dari Anas. 
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kepada dirinya sendiri dan keluarganya apabila keluarganya itu miskin. 
Adapun keluarga dan ahli familinya, maka tidaklah tersembunyi, karena 
kemiskinan berada pada mereka, dengan adanya mereka itu dari keluarga 
dan ahli familinya. Bahkan mereka adalah lebih utama orang-orang yang 
disedekahkan. Adapun ia sendiri, maka bolehlah mengambil sekedar keper¬ 
luan, karena diapun orang miskin. Dan kalau ia bersedekah kepada orang 
miskin yang lain, niscaya dibolehkan. Dan demikian juga, apabila dia itu 
miskin. Dan marilah kami gambarkan pula dalam penjelasan pokok ini 
beberapa mas-alah: 


Suatu Mas-alah. 

Apabila berada dalam tangannya harta yang berasal dari sultan, maka se¬ 
golongan ulama mengatakan, supaya harta itu dikembalikan kepada sul¬ 
tan. Maka sultanlah yang lebih tahu apa yang akan diperbuatnya, lalu di¬ 
turutinya menurut kebiasaan perbuatan-perbuatan yang telah dilakukan¬ 
nya. Dan itu, adalah lebih baik daripada harta itu disedekahkan. 
Al-Muhasibi memilih pendapat tersebut dan mengatakan: "Bagaimana 
harta itu disedekahkan? Karena mungkin harta itu ada pemiliknya yang 
tertentu. Dan jikalau diperbolehkan yang demikian, niscaya diperboleh¬ 
kan mencuri dari harta yang ada dalam tangan sultan dan harta itu disede¬ 
kahkan". 

Dan segolongan ulama mengatakan: "Harta itu disedekahkan apabila di¬ 
ketahui bahwa sultan itu tidak akan mengembalikannya kepada sipemilik- 
nya. Karena yang demikian itu menolong orang zalim dan memperbanyak- 
kan sebab kezalimannya. Maka mengembalikan harta itu kepada sultan, 
adalah menghilangkan hak pemiliknya. 

Dan pendapat yang terpilih (yang lebih benar), ialah: bahwa apabila dike¬ 
tahui dari kebiasaan sultan, bahwa ia tidak akan mengembalikan kepada 
pemiliknya, maka hendaklah ia menyedekahkannya sebagai ganti pemilik¬ 
nya. Dan yang demikian itu, adalah lebih baik bagi sipemilik, kalau harta 
itu mempunyai pemilik yang tertentu, daripada dikembalikan kepada sul¬ 
tan. Karena kadang-kadang harta itu tidak mempunyai pemilik tertentu 
dan harta itu adalah milik kaum muslimin. Maka mengembalikannya ke¬ 
pada sultan, adalah menghilangkannya. Dan kalau ada pemiliknya yang 
tertentu, maka mengembalikannya kepada suitan adalah menghilangkan¬ 
nya. Dan menolong suitan yang zalim dan menghilangkan keberkatan do’a 
orang miskin kepada sipemilik itu. 

Dan ini adalah jelas! 

Apabila berada dalam tangannya harta pusaka orang dan ia tiada melam¬ 
paui batas, dengan mengambilnya dari sultan, maka serupalah harta itu 
dengan barang yang diperoleh dijalanan (luqthah), yang tiada harapan di¬ 
ketahui pemiliknya. Karena tidak boleh baginya mempergunakan harta itu 
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dengan menyedekah, sebagai ganti sipemiliknya. Tetapi baginya boleh niat 
memiliki harta itu. Kemudian, walaupun ia orang kaya, dimana ia telah 
mengusahakan harta itu dari cara mubah (cara yang diperbolehkan), yai- 
tu: berniat memiliki harta Luqthah. Dan disini (pada harta pusaka) itu, 
tidaklah harta itu diperoleh dari cara mubah. Maka diutamakan mence¬ 
gahnya daripada niat memiliki dan tidak diutamakan mencegahnya dari 
pada bersedekah. 


Suatu Mas-alah. 

Apabila berada dalam tangannya harta yang tidak berpemilik dan kita 
perbolehkan baginya mengambil sekedar keperluannya, karena kemiskin¬ 
annya, maka mengenai: kadar keperluannya itu, ada pandangan yang te¬ 
lah kami sebutkan dahulu pada "Kitab Rahasia Zakat' 1 . 

Segolongan ulama mengatakan: "ia mengambil untuk cukup setahun bagi 
dirinya sendiri dan keluarganya. Dan kalau ia sanggup membeli barang 
atau berniaga, dimana ia berusaha dengan yang tersebut bagi keluarganya, 
maka hendaklah dikerjakannya. Dan inilah yang dipilih oleh Al-Muhasibi. 
Tetapi beliau berkata: "Yang lebih utama, ialah bersedekah dengan semu¬ 
anya, jikalau ia memperoleh pada dirinya kekuatan tawakkal. Dan me¬ 
nunggu kemurahan Allah Ta'ala pada yang halal. Jikalau ia tidak sanggup, 
maka bolehlah ia membeli barang atau membuat modal, yang dapat ia hi¬ 
dup dengan hasil yang baik dari modal itu. Dan tiap-tiap hari ia memper¬ 
oleh padanya yang halal, yang dapat menahan hari itu daripadanya. Maka 
apabila telah habis, lalu ia kembali mencarinya lagi. 

Apabila ia memperoleh halal yang tertentu, niscaya disedekahkannya, se¬ 
banyak yang telah dibelanjakannya sebelumnya. Dan adalah yang demi¬ 
kian itu hutang padanya. Kemudian ia memakan roti dan meninggalkan 
daging, jika sanggup ia secara yang demikian. Dan kalau tidak, niscaya di¬ 
makannya daging, tanpa berlebih-lebihan nikmat dan meluas. Dan apa 
yang disebutkannya, tak ada berlebihan. Tetapi dijadikannya apa yang 
dibelanjakannya sebagai hutang padanya. Maka mengenai ini ada pan¬ 
dangan. 

Dan tak ragu lagi, mengenai orang yang wara\ akan menjadikannya seba¬ 
gai hutang. Maka apabila ia memperoleh yang halal, niscaya ia bersede¬ 
kah sebanyak hutang itu. 

Tetapi manakala yang demikian itu, tidak diwajibkan atas orang miskin 
yang disedekahkan kepadanya, maka tidaklah jauh, bahwa tidak pula 
wajib atasnya, apabila ia mengambilnya karena kemiskinannya. Lebih-le¬ 
bih apabila jatuh kedalam tangannya harta pusaka dan ia tidak berbuat 
yang melampaui batas dengan perampokan dan usahanya. Sehingga berat¬ 
lah urusan kepadanya dalam hal keadaan yang tersebut itu. 
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Suatu Mas-alah 


Apabila ada dalam tangannya yang halal dan yang haram atau syubhat 
dan tidaklah semuanya itu melebihi dari keperluannya. Maka apabila ia 
mempunyai keluarga? niscaya hendaklah ditentukan bagi dirinya dengan 
yang halal. Karena alasan kepadanya, adalah lebih kuat pada dirinya sen¬ 
diri daripada mengenai hambanya, keluarganya dan anak-anaknya yang 
kecil. Dan anak-anaknya yang besar, ia menjaga mereka itu dari yang ha¬ 
ram, kalau yang demikian itu tidak membawa mereka kepada yang lebih 
sulit lagi. Dan kalau membawa kepada yang lebih berat, maka hendaklah 
diberinya mereka makanan sekedar diperlukan. 

Kesimpulannya, tiap-tiap yang ditakutinya pada orang lain, maka itu ada¬ 
lah ditakutinya pada dirinya sendiri dan malah lebih lagi. Yaitu: yang me¬ 
ngenai ilmu pengetahuan dan kekeluargaan, yang kadang-kadang sukar, 
apabila tidak diketahui. Karena tidak mengurus keadaan itu oleh dirinya 
sendiri. 

Dari itu, maka hendaklah dimulai dengan yang halal untuk diri sendiri, 
kemudian dengan orang yang menjadi tanggungannya. Dan apabila mera¬ 
gukan tentang hak dirinya sendiri, antara yang khusus dengan makanan 
dan pakaiannya dan antara yang lainnya dari berbagai macam perbelanja¬ 
an, seperti: ongkos pembekam, pencelup, penggunting, pemikul, mencat 
dengan kapur dan minyak, pembangunan tempat tinggal, penyediaan ken- 
deraan, pengisian lampu, harga kayu api dan minyak lampu, maka hen¬ 
daklah dikhususkannya dengan yang halal akan makanan dan pakaiannya. 
Karena yang berhubungan dengan tubuhnya dan tak boleh tidak daripada¬ 
nya, adalah lebih utama bahwa adanya itu baik. 

Dan apabila berkisar keadaan antara makanan dan pakaian, maka mung¬ 
kinlah untuk dikatakan, bahwa ditentukan makanan dengan yang halal. 
Karena makanan itu bercampur dengan daging dan darahnya. Dan tiap-ti¬ 
ap daging yang tumbuh dari yang haram, maka nerakalah yang lebih u- 
tama dengan dia. 

Adapun pakaian, maka faedahnya menutupi aurat, menolak panas dan di¬ 
ngin serta menolak kelihatan kulitnya. Dan inilah yang lebih terang kebe¬ 
narannya padaku. 

Dan Al-Harts Al-Muhasibi berkata, bahwa didahulukan pakaian. Karena 
pakaian itu tinggal padanya beberapa lama. Dan makanan tidak tinggal 
padanya. Karena apa yang dirawikan, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 
’Tidak diterima oleh Allah, shalat orang yang padanya kain, yang dibeli¬ 
nya dengan sepuluh dirham, dimana padanya ada sedirham yang haram” 
0). 

Ini mungkin. Tetapi contoh-contoh yang seperti ini, telah datang juga me¬ 
ngenai orang yang dalam perutnya haram dan dagingnya tumbuh dari 


!. Dirawikan Ahmad dari Ibnu Umur. 



yang haram. Maka memelihara daging dan tulang, bahwa ia tumbuh dari 
yang halal, adalah lebih utama. Dan karena itulah, Abubakar Ash-Shiddiq 
memuntahkan apa yang telah diminumnya dengan tidak tahu. Sehingga 
tidaklah tumbuh daripadanya daging, yang tetap dan kekal. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa: apabila adalah semuanya itu menju¬ 
rus kepada maksudnya, maka apakah bedanya antara dirinya dan bukan 
dirinya dan antara satu pihak dan pihak yang lain dan apakah yang harus 
diketahui dari perbedaan ini? 

Kami menjawab: Yang demikian itu diketahui dengan apa yang diriwayat¬ 
kan, bahwa Rafi’ bin Khudaij r.a. meninggal dunia dan meninggalkan see¬ 
kor unta penyiram tanaman dan seorang budak pembekam. Lalu ditanya¬ 
kan Rasulullah s.a.w. tentang yang demikian itu, maka Nabi s.a.w. mela¬ 
rang dari memakan usaha budak pembekam itu. Berkali-kali orang 
kembali menanyakan yang demikian kepada Nabi s.a.w. tetapi terus mela¬ 
rang. Lalu dikatakan kepada Nabi s.a.w., bahwa Rafi’ mempunyai bebera¬ 
pa orang anak yatim, maka Nabi s.a.w. menjawab: ^Berikanlah hasil usa¬ 
ha pembekam itu untuk makanan unta penyiram tanaman!” (1). 

Maka ini menunjukkan kepada perbedaan, antara apa yang dimakan oleh¬ 
nya sendiri atau hewannya. Apabila telah terbuka jelas jalan perbedaan, 
maka qiaskanlah kepadanya uraian yang telah kami sebutkan itu! 

Suatu Mas-alah. 

Harta haram yang berada dalam tangannya, kalau ia sedekahkan kepada 
orang-orang miskin, maka bolehlah ia memperluaskan pemberiannya 
kepada mereka. Dan apabila ia berbelanja kepada dirinya sendiri, maka 
hendaklah ia mempersempitkan pengeluarannya sekedar saja. Dan apa 
yang dibelanjakannya kepada keluarganya, maka hendaklah ia berhemat 
dan hendaklah sedang (ditengah-tangah) antara meluaskan dan menyem¬ 
pitkan. . 

Dari itu, maka jadilah tiga tingkat. Kalau ia berbelanja untuk tamu yang 
datang kepadanya dan tamu itu orang miskin, maka hendaklah ia 
memperluaskan kepada tamu tersebut. Dan kalau tamu itu orang kaya, 
maka janganlah diberi makanan kepadanya. Kecuali apabila ia berada 
pada padang sahara atau ia datang pada malam hari dan ia tidak memper¬ 
oleh sesuatu. Karena dia pada waktu itu, adalah orang fakir. 

Dan kalau orang miskin yang datang itu seorang tamu yang taqwa, jikalau 
tahulah ia yang demikian, niscaya ia bersikap wara’ daripadanya, maka 
hendaklah dibawa makanan dan diterangkan kepadanya, untuk mengum¬ 
pulkan antara hak seorang tamu dan meninggalkan penipuan! Maka tiada 
seyogialah ia memuliakan saudaranya dengan apa yang tiada disukainya. 


1. Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani dari 'Abayah bin Rifa'ah bin Khudaij. Hadits ini 
disangsikan. 
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Dan tiada seyogialah ia berpegang, bahwa ia tiada tahu, lalu tiada mem¬ 
bawa kemelaratan kepadanya. Karena yang haram itu, apabila telah ada 
dalam perut, niscaya membekas kepada kekesatan hati, walaupun tidak 
diketahui oleh yang punya hati itu. Dan karena itulah, Abubakar dan 
Umar r.a, memuntahkan apa yang telah diminumnya, walaupun keduanya 
meminum itu, dengan tiada mengetahui sama sekali. 

Dan pahamilah ini! Dan kalau kami telah mengeluarkan fatwa dengan 
halalnya kepada orang-orang miskin, niscaya kami halalkan itu berdasar¬ 
kan keperluan kepadanya. Maka itu adalah seperti babi dan khamar, apa¬ 
bila kita halalkan karena darurat. Maka tidaklah ia berhubungan dengan 
barang-barang yang baik. 


Suatu Mas-alah. 

Apabila adalah yang haram atau yang syubhat itu, dalam tangan ibu-ba- 
panya, maka hendaklah mencegah diri dari memakan bersama keduanya. 
Kalau keduanya marah, maka janganlah menyetujuinya pada yang sema¬ 
ta-mata haram. Tetapi melarang keduanya. Maka tiadalah tha’at kepada 
makhluk dalam berbuat ma’shiat kepada Allah Ta’ala. 

Kalau harta itu syubhat dan mencegah dari memakannya adalah untuk 
wara\ maka ini bertentangan dengan itu, bahwa yang wara\ ialah mencari 
kerelaan keduanya. Bahkan mencari kerelaan itu adalah wajib. Maka hen¬ 
daklah dengan lemah-lembut pada tidak menurutinya! 

Jikalau tidak sanggup berlemah-lembut itu, maka hendaklah ia menyetuju¬ 
inya. Dan makanlah sedikit, dengan mengecilkan suap melamakan pengu¬ 
nyahan makanan. Dan tidak meluaskan makan. Karena penolakan itu me¬ 
nimbulkan permusuhan. 

Saudara laki-laki dan saudara perempuan adalah mendekati kepada yang 
demikian. Karena hak keduanya juga kuat. Dan begitu pula, apabila ia di¬ 
beri pakaian oleh ibunya dengan kain syubhat dan ibu itu marah kalau 
ditolak. Maka hendaklah diterima dan hendaklah dipakai dihadapannya. 
Dan hendaklah dibuka waktu dibelakangnya. Dan hendaklah menjaga 
benar, tidak akan bershalat pada kain itu, kecuali ketika ada ibunya. 
Maka bershalatlah pada kain tadi, sebagai shalatnya orang yang terpaksa. 
Dan ketika bertentanganlah sebab-sebab wara\ maka seyogialah dianggap 
tidak ada detik-detik yang halus ini. 

Diceriterakan dari Bisyr r.a. bahwa ibunya menyerahkan kepadanya buah 
tamar yang belum kering (buah ruthab), seraya mengatakan: "Haruslah 
engkau makan buah ruthab ini!" Sedang Bisyr tidak suka memakannya. 
Maka makanlah beliau. Kemudian beliau naik kekamar atas, lalu ibunya 
pun naik dibelakangnya. Maka ibunya melihatnya memuntah-muntah. 

Ia berbuat demikian, karena ia ingin mengumpulkan diantara kerelaan ibu 
dan pemeliharaan perut dari yang tidak halal. Ada orang yang mengata¬ 
kan kepada Ahmad bin Hanbal, bahwa Bisyr ditanyakan: "Adakah men- 
186 



tha’ati ibu-bapa itu pada yang syubhat? "Lalu Bisyr menjawab: ’Tidak!” 
Maka-Ahmad bin Hanbal menjawab: Tni keras sekali!” Lalu dikatakan 
kepada Ahmad bin Hanbal, bahwa ditanyakan Muhammad bin Muqatil 
AL'Abbadani tentang syubhat itu. Lalu beliau menjawab: "Berbuat baik¬ 
lah kepada ibu-bapamu!" Apakah yang akan kamu katakan tentang itu?" 
Lalu Muhammad bin Muqatil mengatakan kepada yang bertanya itu: 
"Aku suka kiranya engkau mema’afkan aku, karena sesungguhnya aku 
telah mendengar, apa yang dikatakan oleh ibu-bapa itu". 

Kemudian, Ahmad bin Hanbal menjawab: "Alangkah baiknya engkau 
berbuat kebajikan kepada ibu-bapa itu". 

Suatu Mas-alah. 

Barang siapa yang dalam tangannya harta haram semata-mata, maka tak 
adalah hajji atasnya dan tidak harus ia mengeluarkan kafarat harta, kare¬ 
na dia itu orang pailit. Dan tak wajib atasnya zakat. Karena arti zakat, 
ialah: wajib mengeluarkan seperempatpuluh harta umpamanya. Dan 
dalam hal ini, ia wajib mengeluarkan semuanya. Adakalanya, mengemba¬ 
likan kepada pemiliknya, kalau dikenalnya atau diserahkan kepada fakir- 
miskin, kalau tidak dikenalnya pemiliknya. 

Adapun apabila harta itu harta syubhat, yang mungkin bahwa harta itu 
halal, maka apabila tidak dikeluarkannya dari tangannya, niscaya haruslah 
ia mengerjakan hajji. Karena keadaannya halal itu mungkin. Dan hajji itu 
tidak gugur, kecuali dengan kemiskinan. Dan dalam hal ini kemiskinannya 
itu tidak diyakini. Allah Ta’aia berfirman: "Allah mewajibkan kepada ma¬ 
nusia menyengaja Rumah Suci (mengerjakan hajji), yaitu: orang yang ku¬ 
asa mengadakan perjalanan kepadanya". - S. Ali 'Imran, ayat 97. 

Apabila wajib atasnya bersedekah dengan apa yang berlebih dari keperlu¬ 
annya, dimana berat dugaannya haramnya barang tersebut, maka zakat¬ 
nya adalah lebih utama diwajibkan. Dan kalau harus ia mengeluarkan 
kafarat, maka hendaklah dikumpulkannya antara puasa dan memerdeka¬ 
kan budak. Supaya terlepaslah ia dengan yakin. Dan berkata suatu 
golongan, haruslah ia melakukan puasa, tidak mengeluarkan makanan. 
Karena ia tidak mempunyai kemampuan yang dimaklumi. Dan berkata 
Al-Muhasibi: "Mencukupiiah ia dengan mengeluarkan makanan". 

Dan pendapat yang kami pilih, ialah: bahwa tiap-tiap syubhat itu, kita 
hukumkan dengan wajib menjauhkannya dan kita haruskan 
mengeluarkannya dari tangannya. Karena kemungkinan haram adalah 
lebih keras, berdasarkan apa yang telah kami sebutkan dahulu. Maka ha¬ 
ruslah ia mengumpulkan antara puasa dan memberi makanan. 

Adapun puasa maka pada hukum, adalah karena dia itu orang pailit. Dan 
adapun memberikan makanan, maka karena telah diwajibkan kepadanya 
bersedekah semuanya. Dan mungkin harta itu kepunyaannya maka adalah 
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keharusan itu dari segi kafarat. 

Suatu Mas-alah 

Barangsiapa yang dalam tangannya harta haram, yang ditahannya untuk 
sesuatu keperluan, lalu ia bermaksud mengerjakan hajji sunat, maka ka¬ 
lau ia berjalan kaki, niscaya tiada mengapa. Karena ia akan memakan 
harta tersebut pada bukan ibadah. Lalu memakannya pada ibadah, adalah 
lebih utama. 

Kalau ia tidak sanggup berjalan kaki dan memerlukan kepada tambahan 
untuk kenderaan, maka tidaklah diperbolehkan mengambil untuk keperlu¬ 
an seperti ini diperjalanan, sebagaimana tidak diperbolehkan membeli 
kenderaan sewaktu dikampung (tidak diperjalanan). 

Kalau ia mengharap akan sanggup memperoleh yang halal, kalau ia terus 
tinggal dikampung, dimana ia tidak memerlukan kepada haram-haram 
yang lain, maka menetap dikampung untuk menunggu yang halal itu, 
adalah lebih utama daripada hajji dengan berjalan kaki, dengan harta 
yang haram. 


Suatu Mas-alah. 

Barangsiapa keluar untuk mengerjakan hajji wajib dengan harta, yang 
padanya ada syubhat, maka hendaklah ia bersungguh-sungguh berusaha 
supaya adalah makanannya dari yang halal (yang baik). Kalau ia tidak 
sanggup, maka hendaklah yang halal itu dari waktu ihram, sampai kepada 
waktu tahallul. Kalau tidak juga sanggup, maka hendaklah ia berusaha 
sungguh-sungguh pada hari ’Arafah, bahwa tidak adalah tegaknya diha- 
dapan Allah dan do’anya, pada waktu makanannya itu haram dan pakai¬ 
annya itu haram. Maka hendaklah ia berusaha sungguh-sungguh bahwa 
tak adalah dalam perutnya itu yang haram dan tak ada pada punggungnya 
itu haram. Karena kita, walaupun kita perbolehkan ini disebabkan karena 
keperluan, maka itu adalah semacam darurat. Dan apa yang kita hubung¬ 
kan itu, dengan yang baik-baik (yang halal). Karena tidak sanggup, maka 
hendaklah ia mengharuskan hatinya dengan takut dan susah. Karena dia 
itu terpaksa menggunakan sesuatu yang tidak baik (yang tidak halal) itu. 
Semoga Allah memandang kepadanya dengan pandangan rahmat. Dan 
melepaskan dia daripadanya, disebabkan kegundahan, ketakutan dan 
kebenciannya kepada yang tidak baik itu, 

Suatu Mas-alah. 

Ditanyakan Ahmad bin Hanbal r.a., dimana yang bertanya itu menerang¬ 
kan kepadanya: "Ayahku telah meninggal dunia dan meninggalkan harta. 
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Dan beliau mengadakan mu’amalah dengan orang yang dimakruhkan ber- 
mu!amaiah’\ Lalu Iman Ahmad bin Hanbal menjawab: "Engkau tinggal¬ 
kan dari hartanya sekedar dari keuntungannya". 

Yang bertanya itu menyambung: "Ia mempunyai piutang dan hutang". 
Maka Imam Ahmad menjawab: Engkau bayar dan engkau menerima 
pembayaran". 

Orang itu lalu bertanya: "Apakah tuan berpendapat demikian?" 

Maka Ahmad bin Hanbal r.a. menjawab: "Apakah engkau membiarkan¬ 
nya ditahan, disebabkan hutangnya?" 

Apa yang disebutkan itu adalah benar. Yaitu menunjukkan, bahwa beliau 
melihat harus berhati-hati dengan mengeluarkan kadar yang haram. Kare¬ 
na beliau berkata: "dikeluarkan sekedar keuntungan". Dan beliau meli¬ 
hat, bahwa segala benda dari hartanya itu adalah miliknya, sebagai ganti 
daripada apa yang diberikannya pada mu’amalah yang batal, dengan jalan 
balas-membalas dan terima-menerima. Manakala banyaklah pelaksanaan 
mu’amalah dan sukarnya pengembalian dan berpegang pada pembayaran 
hutangnya itu kepada keyakinan, maka tidaklah ditinggalkan, disebabkan 
syubhat. 
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BAB KEDUA: tentang tingkat-tingkat syubhat, perkembangan-perkem- 
bangannya dan perbedaannya dari yaitg halal dan yang 
haram. 

RasuliTUah s. a. w. bersabda: 



(Al-halaalu bayyinun wal-haraamu bayyinun wa bainahumaa umuurun 
musytabihaatun laa ya’lamuhaa katsiirun minannaasi, fa manit-taqasy-syu- 
buhaati faqadistabra-a-li-‘ir-dlihi wa diinihi wa manwaqa*afisy'Syubu-haati). 
waaqa‘al-haraama kar-raa‘i haulal-himaa yuu-syiku an yaqa‘a fiih). 

Artinya: ”Yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas. Dan diantara 
keduanya, adalah hal-hal yang syubhat, yang tidak diketahui oleh keba¬ 
nyakan manusia. Maka barangsiapa menjaga diri dari syubhat, niscaya ia 
terlepas untuk kehormatannya dan agamanya. Dan barangsiapa jatuh ke- 
dalam syubhat, niscaya terperosoklah ia kedalam yang haram, seperti 
pengembala yang menggembalakan keliling hutan larangan, maka besar¬ 
lah kemungkinan terjatuh ia kedalamnya”. (1). 

Maka hadits ini, adalah bukti jelas (nash), tentang adanya tiga bahagian 
itu. Dan yang sulit daripadanya, ialah bahagian yang ditengah, yang ti¬ 
dak diketahui oleh kebanyakan orang, yaitu: syubhat. 

Dari itu maka tak boleh tidak menjelaskannya dan membuka tutupnya. 
Karena apa yang tidak diketahui oleh banyak orang, kadang-kadang di¬ 
ketahui oleh orang sedikit. Maka kami jelaskan: bahwa yang halal mut¬ 
lak, ialah kosong pada benda itu, sifat-sifat yang mewajibkan kepada 
pengharaman, pada benda itu sendiri. Dan terlepaslah dari sebab-sebab, 
dimana mendatangkan kepada pengharamari atau kemakruhan. 

Contohnya, ialah: air yang diambil orang dari hujan, sebelum jatuh men¬ 
jadi milik seseorang. Dan dia sendiri berdiri menampungnya dan me¬ 
ngambilnya dari udara, dalam daerah miliknya sendiri atau pada tanah 
yang diperbolehkan (tanah mubah). 

Haram semata, yaitu: ada padanya sifat yang mengharamkan; yang tidak 
diragukan lagi, seperti kesangatan yang mempersonakan pada khamar 
dan kenajisan pada kencing. Atau barang itu diperoleh dengan tegas, 
dengan sebab yang dilarang, seperti diperolah dengan kezaliman, riba 
dan lain-lain yang sebanding dengan itu. 

Maka keduanya ini, adalah dua segi yang jelas. Dan diperhubungkan 
dengan kedua segi itu, apa yang diyakini persoalannya, tetapi ada 
kemungkinan perobahannya. Dan tidaklah untuk kemungkinan itu, ada 
sebab yang menunjukkan kepadanya. 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari An-Nu’man bin Basyir. 
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Memburu binatang daratan dan lautan, adalah halal. Dan barangsiapa 
mengambil seekor kijang, maka mungkinlah kijang tadi, telah dimiliki 
:>leh seorang pemburu, kemudian kijang itu terlepas daripadanya. 

Dan begitu pula ikan, mungkin terlepas dari penangkapnya, setelah jatuh 
kedalam tangannya dan bakulnya. Maka kemungkinan yang seperti ini, 
:idaklah mungkin mendatang kepada air hujan, yang ditampung dari 
udara. Tetapi dalam pengertian air hujan dan penjagaan daripadanya, 
idalah mengandung waswas. Dan marilah kami namakan cara yang begi¬ 
ni, dengan: "wara' orang-orang waswas. Sehingga berhubunganlah pada¬ 
nya contoh-contoh tersebut. Sebabnya yang demikian, ialah: ini adalah 
sangkaan semata-mata, tak ada dalil baginya. 

Ya, kalau dibuktikan oleh sesuatu dalil, maka kalau dalil itu meyakin¬ 
kan, seperti terdapat tali pada rahang ikan. Atau dalil itu memungkin¬ 
kan, seperti terdapat pada kijang itu luka, dimana mungkin terjadi dari 
sengatan, yang tidak sanggup mengenalinya, kecuali setelah dipastikan. 
Dan mungkin bahwa itu luka. 

Maka inilah tempatnya wara\ Dan apabila ketiadaan dalil dari segala ju¬ 
rusan, maka kemungkinan tidak ada dalilnya itu, adalah seperti kemung¬ 
kinan tidak ada barang itu sendiri. 

Dan dari yang sejenis dengan ini, ialah: orang yang meminjam sebuah 
rumah, maka menghilanglah yang meminjamkan. Lalu ia tampil menga¬ 
takan, mungkin, yang meminjamkan itu sudah meninggal dan jadilah 
rumalr itu hak ahli warisnya. 

Maka ini, adalah waswas, karena tidak dibuktikan atas kematiannya oleh 
suatu sebab yang meyakinkan atau yang meragukan. Karena syubhat 
yang ditakuti, ial^h yang terjadi dari syak-wasangka. Dan syakwasangka 
itu, adalah ibarat dari dua kepercayaan yang bertentangan, yang terjadi 
dari dua sebab. Maka sesuatu yang tidak mempunyai sebab, niscaya 
tidak menetaplah ikatannya pada jiwa. Sehingga menyamakan dengan 
ikatan yang bertentangan dengan dia. Maka jadilah itu: syak namanya. 
Dan karena inilah, maka kami .mengatakan: barangsiapa syak, bahwa ia 
telah bershalat tiga atau empat raka'at, maka dia mengambil tiga, karena 
asalnya, tidaklah lebih. 

Kalau ditanyakan kepada seseorang, bahwa shalat Dluhur yang telah di¬ 
kerjakannya sebelum ini, selama sepuluh tahun, adakah tiga atau empat 
raka'at, niscaya ia tidak meyakini sekali-kali, bahwa shalat itu empat 
raka'at. Dan apabila ia tidak meyakininya, niscaya boleh ada ia tiga ra¬ 
ka'at. Dan kebolehan ini (tajwiz), tidaklah dia itu syak namanya. Karena 
tidak ditimbulkan oleh sesuatu sebab yang mewajibkan keyakinan adanya 
tiga raka'at. Maka hendaklah dipahami akan hakikat syak, sehingga tidak 
menyerupakan dengan: waham dan tajwiz dengan tanpa sebab! 

Maka inilah mempunyai hubungan dengan halal mutlak! 

Dan yang mempunyai hubungan dengan haram semata, ialah yang diya- 
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BAB KEDUA: tentang tingkat-tingkat syubhat, perkembangan-perkem- 
bangannya dan perbedaannya dari yang halal dan yang 
haram. 


RasuliTllah s.a. w. bersabda: 



(Al-halaalu bayyinun wal-haraamu bayyinun wa bainahumaa umuurun 
musytabihaatun laa ya’lamuhaa katsiirun minannaasi, fa manit-taqasy-syu- 
buhaati faqadistabra-a-li-‘ir-dlihi wa diinihi wa manwaqa'a fisy-syubu-haati). 
waaqa*al-haraama kar-raai haulal-himaa yuu-syiku an yaqa 4 a fiih). 

Artinya: ”Yang halal 'itu jelas dan yang haram itu jelas. Dan diantara 
keduanya, adalah hal-hal yang syubhat, yang tidak diketahui oleh keba¬ 
nyakan manusia. Maka barangsiapa menjaga diri dari syubhat, niscaya ia 
terlepas untuk kehormatannya dan agamanya. Dan barangsiapa jatuh ke- 
dalam syubhat, niscaya terperosoklah ia kedalam yang haram, seperti 
pengembala yang menggembalakan keliling hutan larangan, maka besar¬ 
lah kemungkinan terjatuh ia kedalamnya”. (1). 

Maka hadits ini, adalah bukti jelas (nash), tentang adanya tiga bahagian 
itu. Dan yang sulit daripadanya, ialah bahagian yang ditengah, yang ti¬ 
dak diketahui oleh kebanyakan orang, yaitu: syubhat. 

Dari itu maka tak boleh tidak menjelaskannya dan membuka tutupnya. 
Karena apa yang tidak diketahui oleh banyak orang, kadang-kadang di¬ 
ketahui oleh orang sedikit. Maka kami jelaskan: bahwa yang halal mut¬ 
lak, ialah kosong pada benda itu, sifat-sifat yang mewajibkan kepada 
pengharaman, pada benda itu sendiri. Dan terlepaslah dari sebab-sebab, 
dimana mendatangkan kepada pengharaman atau kemakruhan. 

Contohnya, ialah: air yang diambil orang dari hujan, sebelum jatuh men¬ 
jadi milik seseorang. Dan dia sendiri berdiri menampungnya dan me¬ 
ngambilnya dari udara, dalam daerah miliknya sendiri atau pada tanah 
yang diperbolehkan (tanah mubah). 

Haram semata, yaitu: ada padanya sifat yang mengharamkan; yang tidak 
diragukan lagi, seperti kesangatan yang mempersonakan pada khamar 
dan kenajisan pada kencing. Atau barang itu diperoleh dengan tegas, 
dengan sebab yang dilarang, seperti diperolah dengan kezaliman, riba 
dan lain-lain yang sebanding dengan itu. 

Maka keduanya ini, adalah dua segi yang jelas. Dan diperhubungkan 
dengan kedua segi itu, apa yang diyakini persoalannya, tetapi ada 
kemungkinan perobahannya. Dan tidaklah untuk kemungkinan itu, ada 
sebab yang menunjukkan kepadanya. 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari An-Nu’man bin Basyir. 
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Memburu binatang daratan dan lautan, adalah halal. Dan barangsiapa 
mengambil seekor kijang, maka mungkinlah kijang tadi, telah dimiliki 
oleh seorang pemburu, kemudian kijang itu terlepas daripadanya. 

Dan begitu pula ikan, mungkin terlepas dari penangkapnya, setelah jatuh 
kedalam tangannya dan bakulnya. Maka kemungkinan yang seperti ini, 
tidaklah mungkin mendatang kepada air hujan, yang ditampung dari 
udara. Tetapi dalam pengertian air hujan dan penjagaan daripadanya, 
adalah mengandung waswas. Dan marilah kami namakan cara yang begi¬ 
ni, dengan: "wara' orang-orang waswas. Sehingga berhubunganlah pada¬ 
nya contoh-contoh tersebut. Sebabnya yang demikian, ialah: ini adalah 
sangkaan semata-mata, tak ada dalil baginya. 

Ya, kalau dibuktikan oleh sesuatu dalil, maka kalau dalil itu meyakin¬ 
kan, seperti terdapat tali pada rahang ikan. Atau dalil itu memungkin¬ 
kan, seperti terdapat pada kijang itu luka, dimana mungkin terjadi dari 
sengatan, yang tidak sanggup mengenalinya, kecuali setelah dipastikan. 
Dan mungkin bahwa itu luka. 

Maka inilah tempatnya wara\ Dan apabila ketiadaan dalil dari segala ju¬ 
rusan, maka kemungkinan tidak ada dalilnya itu, adalah seperti kemung¬ 
kinan tidak ada barang itu sendiri. 

Dan dari yang sejenis dengan ini, ialah: orang yang meminjam sebuah 
rumah, maka menghilanglah yang meminjamkan. Lalu ia tampil menga¬ 
takan, mungkin, yang meminjamkan itu sudah meninggal dan jadilah 
rumahMtu hak ahli warisnya. 

Maka ini, adalah waswas, karena tidak dibuktikan atas kematiannya oleh 
suatu sebab yang meyakinkan atau yang meragukan. Karena syubhat 
yang ditakuti, ial^h yang terjadi dari syak-wasangka. Dan syakwasangka 
itu, adalah ibarat dari dua kepercayaan yang bertentangan, yang terjadi 
dari dua sebab. Maka sesuatu yang tidak mempunyai sebab, niscaya 
tidak menetaplah ikatannya pada jiwa. Sehingga menyamakan dengan 
ikatan yang bertentangan dengan dia. Maka jadilah itu: syak namanya. 
Dan karena inilah, maka kami .mengatakan: barangsiapa syak, bahwa ia 
telah bershalat tiga atau empat raka'at, maka dia mengambil tiga, karena 
asalnya, tidaklah lebih. 

Kalau ditanyakan kepada seseorang, bahwa shalat Dluhur yang telah di¬ 
kerjakannya sebelum ini, selama sepuluh tahun, adakah tiga atau empat 
raka'at, niscaya ia tidak meyakini sekali-kali, bahwa shalat itu empat 
raka'at. Dan apabila ia tidak meyakininya, niscaya boleh ada ia tiga ra¬ 
ka'at. Dan kebolehan ini (tajwiz), tidaklah dia itu syak namanya. Karena 
tidak ditimbulkan oleh sesuatu sebab yang mewajibkan keyakinan adanya 
tiga raka at. Maka hendaklah dipahami akan hakikat syak, sehingga tidak 
menyerupakan dengan: waham dan tajwiz dengan tanpa sebab! 

Maka inilah mempunyai hubungan dengan halal mutlak! 

Dan yang mempunyai hubungan dengan haram semata, ialah yang diya- 
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kini pengharamannya, walaupun mungkin datang yang menghalalkan. Te¬ 
tapi tidak dibuktikan kepadanya oleh sesuatu sebab. Seperti orang yang 
pada tangannya makanan, kepunyaan pewarisnya, yang tak ada ahli 
waris yang lain, kecuali dia. Maka pewarfs itu telah menghilang, lalu ia 
berkata: "Mungkin ia telah meninggal dan memindahlah hak miliknya 
kepadaku. Maka aku makan akan makanan ini". 

Maka tampilnya memakan-makanan itu, adalah tampi! kepada yang 
haram semata. Karena meninggalnya itu hanya suatu kemungkinan, yang 
tak ada tempat perpegangan. Maka tidak seyogialah dihitung yang sema¬ 
cam ini, termasuk dalam bahagian-bahagian syubhat. 

Sesungguhnya syubhat yang kami maksudkan, ialah: apa yang meragukan 
kepada kita persoalannya, dengan bertentangan bagi kita padanya dua 
keyakinan, yang datang dari dua sebab yang menghendaki kedua keya¬ 
kinan tersebut. 

Perkembangan syubhat itu lima: 

PERKEMBANGAN PERTAMA: syak tentang sebab yang menghalalkan 

dan yang mengharamkan. 

Dan yang demikian itu, tidak terlepas, adakalanya bersamaan atau lebih 
keras salah satu dari dua kemungkinan. 

Kalau kedua kemungkinan itu sama, niscaya hukumnya, adalah menurut 
apa yang dikenal sebelumnya. Maka disertakan hukum menurut itu dan 
tidak ditinggalkan yang dahulu itu, disebabkan timbulnya syak. Dan 
kalau lebih keras salah satu dari dua kemungkian kepadanya, dengan 
datangnya yang lebih keras itu, dari dalil yang boleh menjadi perpegang¬ 
an, niscaya hukum adalah bagi yang lebih keras. Dan tidaklah terang ini, 
kecuali dengan contoh-contoh dan bukti-bukti. Maka akan kami bagikan 
dia kepada empat bahagian. 

Bahagian Pertama: bahwa adalah pengharaman itu dimaklumi sebelum¬ 
nya. Kemudian terjadilah syak tentang yang.menghalalkannya (muhallil). 
Maka ini, adalah syubhat yang wajib dijauhkan dan haramlah tampil 
mengerjakannya. 

Contohnya: bahwa ia melemparkan dengan panah binatang buruan, 
maka binatang itu luka dan jatuh kedalam air. Kemudian diperolehnya 
sudah mati. Dan ia tidak tahu, bahwa matinya itu, dengan sebab tengge¬ 
lam atau dengan sebab luka. Maka hewan tersebut haram, karena asal¬ 
nya ialah diharamkan. Kecuali apabila mati hewan itu dengan jalan ter¬ 
tentu. Dan telah terjadi syak pada jalan yang tertentu itu. Maka tidaklah 
ditinggalkan yakin, dengan sebab syak, sebagaimana pada hadats, najis, 
raka'at shalat dan lainnya. 

Dan diatas inilah, ditempatkan sabda Nabi s.a.w. kepada 'Uda bin Ha- 
tim: * Janganlah engkau makan binatang buruan itu, mungkin dia dibu- 
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nuh oleh bukan anjing engkau!” (1). 

Maka karena itulah. Nabi s.a.w. apabila dibawa kepadanya sesuatu yang 
meragukannya, apakah itu sedekah (zakat) atau hadiah, lalu beliau me¬ 
nanyakannya. Sehingga beliau mengetahui, yang mana diantara keduanya 
itu. 

Diriwayatkan, bahwa: "Nabi s.a.w. terbangun tidur pada suatu malam. 
Lalu bertanya kepadanya sebahagian isterinya: "Terbangun engkau, wa¬ 
hai Rasulu’llah?" 

Nabi s.a.w. menjawab: "Ya! Aku dapati sebiji tamar, maka aku takuti 
tamar itu dari harta sedekah (zakat). "Dan pada suatu riwayat: "Maka 
aku makan tamar tersebut, lalu aku takuti tamar itu dari zakat". (2). 
Dan termasuk yang demikian itu, apa yang diriwayatkan dari setengah 
mereka, yang mengatakan: "Adalah kami dalam perjalanan bersama Ra- 
sulu’Uah s.a.w. Lalu kami ditimpa kelaparan. Maka kami bertempat pada 
suatu tempat yang banyak binatang dlabb (bentuknya mearah-arahi bia¬ 
wak). Lalu diantara kami, terdapat belanga-belanga yang dijerangkan di- 
atas api. Karena Rasulullah s.a.w. bersabda: "Suatu umat yang dibalik¬ 
kan rupanya dari kaum Bani Israil, maka aku takut, bahwa umat itu 
adalah ini", maka kami tuangkan segala periuk itu. Kemudian, sesudah 
itu, diberi tahukan oleh Allah kepadanya, bahwa Allah tidak akan mem¬ 
balikkan rupa sesuatu makhluk, maka dijadikanNya bagi makhluk itu ke¬ 
turunan", (3). 

Adalah tidak maunya mula-mula, karena asalnya, adalah tidak halal. 
Dan timbullah syak, tentang adanya penyembelihan itu, dapat menghalal¬ 
kan. 

Bahagian Kedua: bahwa diketahui halal yang disyakkan, ialah tentang 
yang mengharamkan. Maka asalnya, adalah halal dan halallah hukum¬ 
nya, sebagaimana, apabila dinikahi dua orang wanita oleh dua orang 
laki-laki. Dan terbanglah seekor burung, lalu berkata seorang dari ke¬ 
duanya: "Jikalau burung itu gagak, maka isteriku tertalak". Dan berkata 
yang seorang lagi: "Jikalau bukan gagak, maka isteriku tertalak". 

Dan keadaan burung itu tidak jelas. Maka tidaklah dihukum pengharam¬ 
an pada seorang pun dari kedua isteri itu. Dan tidaklah diwajibkan kepa¬ 
da kedua suami itu menjauhkan isterinya. Tetapi wara\ ialah keduanya 
menjauhkan dan menceraikan. Sehingga menjadi halal wanita-wanita itu 
bagi suami-suami yang lain. Dan Makhul menyuruh menjauhkan dari 
wanita pada mas-alah.tersebut tadi. 

Dan Asy-Sya'bi berfatwa dengan menjauhkan, mengenai dua orang laki- 
laki, dimana keduanya bertengkar. Lalu yang seorang berkata kepada se¬ 
orang yang lain: "Engkau pendengki!" 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari 4 Uda bin Hatim. 

2. Dirawikan Ahmad dari ‘Amr bin Syu‘aib t dengan isnad hasan. 

3. Dirawikan Muslim dari Ibnu Maa'ud. 
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Lalu menjawab yang lain: "Kami dengki, isterinya tertalak tiga!" 

Maka menjawab yang tadi: "Ya!" 

Dan persoalan ini menghadapi kemusykilan (kesulitan). Ini, kalau ia 
maksudkan menjauhkan wara\ maka adalah benar. Dan kalau ia mak¬ 
sudkan pengharaman yang menyakinkan, maka tiada jalan baginya yang 
demikian. Karena telah menjadi ketetapan pada air, najis, hadats dan 
shalat, bahwa "yakin" tidak harus ditinggalkan, disebabkan "syak". Dan 
persoalan yang tersebut tadi, adalah termasuk dalam pengertian ini' 

Kalau anda bertanya: "Apakah penyesuaiannya diantara ini dan itu 
tadi?" 

Maka ketahuilah kiranya, bahwa tidaklah memerlukan kepada penyesuai¬ 
an. Karena haruslah dari bukan yang demikian, pada sebahagian gambar¬ 
an-gambaran persoalan. Karena, manakala telah diyakini kesucian air, 
kemudian diragukan tentang najisnya, niscaya bolehlah ia berwudlu' de- 
ngah air tersebut. Maka bagaimana pula tidak dibolehkan meminumnya? 
Dan apabila telah dibolehkan meminum, maka diterimalah, bahwa "ya¬ 
kin" tidak akan hilang dengan "syak", kecuali disitu ada persoalan yang 
halus pelik. Yaitu: bahwa bandingan air, ialah syaknya, tentang ia telah 
mentalakkan isterinya atau tidak. Maka dalam hal ini, dijawab: yang 
pokok (menurut asalnya); dia tidak melakukan talak. Dan bandingan 
mas-alah burung, ialah bahwa ia meyakini najis salah satu dari dua beja¬ 
na air. Dan ia ragu, yang mana bejana itu sebenarnya. Maka tidaklah 
dibolehkan memakai salah satu dari keduanya, tanpa ijtihad. Karena ia 
menghadapkan "yakin najis" dengan "yakin suci". Maka batallah istish- 
hab (menyertakan hukum menurut keadaan yang sebelumnya). 

Maka seperti itu pulalah disini, sesungguhnya telah jatuh talak dengan 
pasti kepada salah seorang dari dua isteri. Dan yang meragukan, ialah: 
yang mana yang tertalak, dengan yang tidak tertalak. 

Maka kami menjawab, bahwa: telah berbeda pendapat diantara para sha- 
habat Imam Asy-Syafi’i, tentang dua bejana air tersebut, kepada tiga 
pendapat: 

Berkata segolongan: dipakai istish-hab, tanpa ijtihad. Berkata segolongan 
lagi: sesudah diperoleh keyakinan najis, dalam menghadapi keyakinan su¬ 
ci, maka wajiblah dijauhkan pemakaiannya. Dan tidaklah perlu ijtihad. 
Dan berkata golongan tengah diantara yang dua tersebut (al-muqtashi- 
dun): hendaklah berijtihad. Dan inilah yang benar. 

Tetapi bandingannya, ialah: bahwa ia mempunyai dua isteri, lalu berka¬ 
ta: "Kalau burung itu gagak, maka si Zainab yang tertalak. Dan kalau 
bukan gagak, maka si Umarah yang tertalak". 

Maka sudah pasti, tidak bolehlah ia tertipu dengan menggunakan "istish- 
hab" dan tidak dibolehkan ijtihad, karena tak ada tanda untuk itu. Dan 
kami berpendapat, kedua wanita itu diharamkan kepadanya. Karena 
k^lau disetubuhinya, niscaya sudah pasti ia mengerjakan yang haram. 
Dan kalau disetubuhinya seorang dari yang dua itu, seraya ia mengata- 
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kan: ”Saya maksudkan terhadap yang ini saja’, niscaya ia telah menetap¬ 
kan dengan menentukannya, tanpa ada yang menguatkan terhadap 
penentuannya itu. 

Maka dalam hal ini, berbedalah hukum terhadap seorang atau dua 
orang. Karena pengharaman terhadap seorang, adalah meyakinkan. Lain 
halnya dengan dua orang. Karena tiap-tiap seorang adalah syak tentang 
pengharaman terhadap dirinya sendiri. 

Kalau dikatakan: jika kedua bejana air itu kepunyaan dua orang. Maka 
seyogialah tidak memerlukan kepada ijtihad dan masing-masing mengam¬ 
bil wudhi’ pada bejananya. Karena ia telah meyakini kesuciannya. Dan 
ia telah syak sekarang mengenai yang tersebut. Maka kami menjawab, 
bahwa ini mungkin sepanjang ilmu fiqh. Dan yang lebih kuat, menurut 
pendapatku yang mendekati kepada keyakinan, ialah: dilarang berwudlu’ 
Dan bilangan dua orang disini, adalah seperti seorang. Karena sahnya 
wudlu’ itu, tidak meminta kepada kepunyaan. Tetapi wudlu’nya 
seseorang dengan air orang lain untuk kesucian dari hadats (raful- 
hadats), adalah seperti wudlu’nya dengan airnya sendiri. Maka tiada nya¬ 
talah sesuatu bekas karena berlainan kepunyaan dan bersatunya 
kepunyaan. Lain halnya bersetubuh dengan isteri orang, karena itu tidak¬ 
lah halal. Dan karena tanda-tanda mempunyai hubungan langsung pada 
najis. Dan melakukan ijtihad itu mungkin pada air. Lain halnya dengan 
talak. 

Maka wajiblah memperkuatkan istish-hab dengan tanda, untuk menolak 
kuatnya "yakin najis”, yang berhadapan bagi "yakin suci". Dan pintu- 
pintu istish-hab dan tarjih (menguatkan sesuatu pendirian dalam masa- 
alah fiqh), adalah setengah dari soal-soal yang sulit dan yang halus-halus 
dalam ilmu fiqh. Dan telah kami bahaskan secara mendalam dalam ki¬ 
tab-kitab fiqh. Dan tidaklah kami maksudkan menerangkannya sekarang, 
selain sekedar memperingati kepada qaedah-qaedahnya saja. 

Bahagian Ketiga: bahwa adalah asalnya itu pengharaman. Tetapi datang¬ 
lah sesuatu yang mewajibkan penghalalannya, disebabkan keras dugaan. 
Maka jadilah diragukan padanya. Dan biasanya, adalah halal. 

Dari itu, persoalan ini harus mendapat perhatian. Kalau disandarkan 
keras dugaan, kepada suatu sebab yang dipandang pada agama, maka 
pendapat yang kami pilih padanya, bahwa itu halal. Dan menjauhkannya 
(tidak mengerjakannya) adalah termasuk wara\ 

Contohnya: ialah melemparkan dengan panah seekor binatang buruan. 
Lalu binatang buruan itu menghilang. Kemudian diperoleh sudah dalam 
keadaan mati dan tak ada padanya bekas, selain dari panah itu. Tetapi 
mungkin ia mati disebabkan jatuh kedalam lobang atau dengan sebab 
yang lain. 

Maka kalau menampak pada hewan buruan itu bekas tersandung atau 
luka-yang lain, niscaya dihubungkan dengan "Bahagian Pertama" dahulu. 
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Dan pendapat Imam Asy-Syafi’i r.a. bermacam-macam pada bahagian 
ini. Dan pendapat yang terpilih, ialah halal. Karena luka itu, adalah se¬ 
bab yang terang dan telah meyakinkan. Dan pada pokoknya (pada asal¬ 
nya) tidaklah mendatang sebab yang lain kepada binatang buruan itu. 
Dan kedatangan sebab yang lain itu, adalah diragukan. Maka tidaklah 
tertolak yang yakin, dengan yang syak. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa Ibnu Abbas telah berkata: "Makan¬ 
lah tiap-tiap binatang buruan yang mati dihadapanmu, sesudah dipanah¬ 
kan (ishma’) dan tinggalkanlah (jangan makan) yang mati bukan diha¬ 
dapanmu (inma , )’\ Dan ’Aisyah r.a. meriwayatkan: "Bahwa seorang 
laki-laki datang kepada Nabi s.a.w. dengan membawa arnab, seraya ber¬ 
kata: "Lemparanku memperkenalkan padanya panahku". Lalu Nabi 
s.a.w. bertanya: "Apakah engkau ishma’ (matinya dimuka engkau) atau 
engkau inma’ (matinya dibelakang engkau)?" 

Maka laki-laki itu menjawab: "Aku inma\" 

Lalu Nabi s.a.w. menyambung: "Sesungguhnya malam adalah suatu 
makhluk dari makhluk Allah, yang tidak sanggup menentukan taqdirnya, 
kecuali Yang Menjadikannya. Maka mungkin arnab ini, ditolong oleh se¬ 
suatu kepada kematiannya". (1). 

Dan begitu pula Nabi s. a.w. bersabda kepada ’Uda bin Hatim, mengenai 
anjingnya yang telah terdidik: "Kalau anjing itu memakannya, maka 
janganlah engkau makan. Karena aku rakut, anjing itu memegang 
(menahan) binatang buruan tersebut untuk dirinya sehdiri". (2). 

Biasanya, anjing yang terdidik (al-kalbul-mu’allim) itu, tidaklah jahat 
budinya. Dan tidaklah ia menahan buruannya, melainkan untuk tuannya. 
Dan meskipun demikian, Nabi s.a.w. melarang memakannya. 

Dan keteguhan pendapat ini (at-tahqiq), yaitu, bahwa halal adalah me¬ 
yakinkan, apabila telah diyakini kesempurnaan sebab. Dan kesempurna¬ 
an sebab itu, adalah dengan membawanya kepada kematian, tanpa da¬ 
tang sebab-sebab yang lain kepada hewan buruan tersebut. Dan telah di¬ 
ragukan padanya. Maka yaitu: keraguan tentang kesempurnaan sebab. 
Sehingga menyerupai, bahwa kematiannya itu diatas halal atau diatas 
haram. Maka tidaklah ini, berada dalam pengertian yang meyakinkan 
matinya diatas yang halal pada sa’at kematiannya. Kemudian diragukan 
tentang apa yang mendatang kepada hewan buruan tersebut. 

Maka jawabannya, ialah: larangan Ibnu Abbas dan larangan Rasulu’llah 
s.a.w., adalah dipertanggungkan diatas: wara’ dan tanzih (pembersihan 
diri), dengan dalil apa yang diriwayatkan, pada setengah riwayat, bahwa 
Nabi s.a.w. bersabda: "Makanlah hewan buruan itu, meskipun ia telah 
menghilang dari engkau, selama tidak engkau peroleh padanya, bekas se- 


1. Menurut Al-Iraqi, ini bukan hadits ‘Aisyah, tetapi dirawikan Musa bin Abi ‘Aisyah dari 
. Abi Razim. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Uda bin Hakim. 
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lain dari panah engkau!” (1). 

Dan ini, adalah memperingatkan kepada pengertian yang telah kami 
sebutkan dahulu. Yaitu: kalau diperolehnya bekas yang lain maka ber- 
tentanganlah dua sebab, dengan bertentangannya sangkaan. Dan kalau 
tidak diperolehnya, selain lukanya, niscaya terdapatlah kerasnya 
sangkaan. Maka dapatlah dihukum dengan: istish-hab, sebagaimana dihu¬ 
kum dengan istish-hab, dengan berita dari seorang pemberita, qias yang 
memberatkan sangkaan, keadaan umum yang memberatkan sangkaan 
dan lain-lain. 

Adapun perkataan dari orang yang mengatakan, bahwa tidak terdapat 
yang meyakinkan matinya diatas yang halal pada sa’at itu, maka adalah 
itu merupakan syak tentang sebabnya. Maka tidaklah benar seperti itu. 
Tetapi adalah sebab itu telah meyakinkan, karena lukanya, adalah sebab 
kematiannya. Maka datangnya sebab yang lain, adalah yang diragukan. 
Dan dibuktikan kepada syahnya ini, oleh ijma’ (kesepakatan ulama), 
bahwa orang yang dilukakan dan menghilang, lalu terdapat sudah me¬ 
ninggal, maka wajiblah qishash (hukum bela), atas orang yang meluka- 
kannya. Tetapi, kalau ia tidak menghilang, maka mungkin kematiannya 
itu, adalah dengan kegoncangan yang bercampur pada batinnya, sebagai¬ 
mana matinya seseorang secara tiba-tiba. Maka seyogialah qishash itu ti¬ 
dak wajib, selain dengan pemanggalan leher dan luka yang banyak 
mengeluarkan darah. Karena penyakit penyakit yang membunuh pada 
batin, tidaklah dirasa aman daripadanya. Dan kerenanyalah, orang yang 
sehat itu mati dengan tiba-tiba. Dan yang mengatakan dengan yang 
demikian, sedang qishash itu, didasarkan kepada: syubhat, 

Dan begitu pula, anak dalam kandungan hewan yang disembelih (janin), 
adalah halal. Dan mungkin ia telah mati sebelum disembelih induknya. 
Tidak disebabkan penyembelihan induknya atau belum ditiupkan kepada¬ 
nya nyawa. 

Mencari penjelasan tentang janin itu, adalah wajib. Mungkin nyawa 
belum ditiupkan kepadanya. Atau telah mati sebelum penganiayaan itu, 
dengan sebab yang lain. Tetapi didasarkan kepada sebab-sebab yang 
zahir. Karena kemungkinannya yang lain, apabila tidak disandarkan 
kepada suatu bukti yang menunjukkan kepadanya, niscaya dihubungkan 
dengan: waham dan waswas saja, sebagaimana telah kami sebutkan 
dahulu. Maka begitu pulalah ini! 

Adapun sabda Nabi s.a.w.: ”Aku takut, bahwa adalah anjing terdidik itu 
menahan (memegang) binatang buruan untuk dirinya sendiri”, maka bagi 
Asy-Syafi’i r.a. pada persoalan ini, dua pendapat. Dan yang kami pilih, 
ialah menetapkan dengan: pengharaman. Karena sebab telah 
bertentangan. Sebab anjing terdidik itu, adalah seperti: perkakas dan 
wakil, yang memegang hewan itu untuk tuannya. Maka halallah hewan 

1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari 'Uda bin Hatim. 
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buruan tersebut. 

Kalau anjing terdidik itu terlepas sendiri pergi berburu, lalu memperoleh 
hewan buruan, niscaya tidaklah halal. Karena dapat digambarkan bahwa 
ia berburu untuk dirinya sendiri. 

Dan manakala anjing itu bangkit dengan isyarat tuannya, kemudian ia 
makan binatang buruan itu, maka menunjukkan, bahwa pada permulaan 
kebangkitannya, adalah ia berkedudukan sebagai alat dari tuannya. Dan 
ia berusaha sebagai wakil dan pengganti tuannya. Dan makannya itu 
menunjukkan pada akhirnya, bahwa ia menahan hewan buruan itu, 
adalah untuk dirinya sendiri, tidak untuk tuannya. Maka bertentanganlah 
sebab yang menunjukkan, lalu bertentanganlah kemungkinan. Dan pada 
asalnya (pada pokoknya), adalah: diharamkan. Maka dipakailah: istish- 
hab. Dan senantiasalah syak itu. Dan itu, adalah, seperti mewakili kepa¬ 
da seorang laki-laki untuk membelikan baginya seorang budak wanita. 
Lalu laki-laki tersebut membeliny^a. Dan ia mati sebelum menerangkan, 
bahwa ia telah membeli budak wanita itu untuk dirinya sendiri atau un¬ 
tuk yang mewakilinya. Maka tidaklah halal bagi yang mewakilkan 
(muakkil) bersetubuh dengan budak wanita tersebut. Karena wakil itu 
mempunyai kesanggupan membeli untuk dirinya sendiri dan untuk yang 
mewakilinya. Dan tak ada dalil yang menguatkan. Dan asalnya (pada 
pokoknya) adalah: diharamkan. 

Maka ini, dihubungkan dengan "bahagian pertama” dahulu, tidak 
dengan "bahagian ketiga". 

Bahagian Keempat: bahwa adalah halal itu dimaklukmi. Tetapi keras du¬ 
gaan dengan mendatangnya yang mengharamkan, disebabkan suatu sebab 
yang terpandang tentang kerasnya dugaan pada agama. Maka dilepaskan- 
lah istish-hab dan dihukum dengan: diharamkan. Karena telah terang 
bagi kita, bahwa istish-hab itu lemah. Dan tidak mempunyai hukum, 
bersama keras dugaan itu. 

Contohnya: bahwa dibawa oleh ijtihadnya kepada najis salah satu dari 
dua bejana, dengan berpegang kepada tanda tertentu, yang mewajibkan 
keras dugaan. Maka keras dugaan itu mewajibkan: pengharaman memi¬ 
numnya, sebagaimana mewajibkan terlarang berwudlu’ dengan air itu. 

Dan begitu pula, apabila seseorang berkata: "Kalau si Zaid membunuh 
si Umar atau kalau si Zaid membunuh binatang buruan dengan sendirian 
membunuhnya, maka isteriku tertalak". Lalu si Zaid itu melukakan si 
Umar atau binatang buruan dan si Umar atau binatang buruan itu meng¬ 
hilang daripadanya. Kemudian didapatinya mati. Maka haramlah isteri- 
nya bagi orang yang mengatakan kata-kata tersebut. Karena menurut 
yang zahir, dialah sendiri yang membunuhnya, sebagaimana diterangkan 
dahulu. 

Asy-SyafPi r.a. telah mengeluarkan nash (keterangan yang tegas), bahwa 
orang yang memperoleh air yang sudah berobah dalam kolam, maka 
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mungkin air itu berobah, disebabkan lama berhentinya atau disebabkan 
oleh najis. Maka bolehlah ia memakai air itu. Dan kalau dilihatnya se¬ 
ekor kijang kencing didalamnya, kemudian didapatinya air itu berobah. 
Dan mungkin perobahan itu disebabkan kencing atau lama berhentinya. 
Niscaya tidaklah boleh memakainya. Karena kencing yang dilihat itu, 
menjadi dahi yang menguatkan kepada kemungkinan najis. Yaitu, seperti 
apa yang telah kami sebutkan dahulu. Dan ini adalah pada kerasnya 
dugaan, yang disandarkan kepada tanda yang berhubungan dengan sesua¬ 
tu benda. 

Adapun kerasnya dugaan, tidak dari segi tanda yang bersangkutan 
dengan benda, maka berselisihlah pendapat Asy-Syaffi r.a. tentang 
asalnya halal, adakah halal itu dihilangkan, apabila pendapat Asy-Syafi’i 
telah berselisih tentang berwudlu’ pada bejana-bejana orang musyrik dan 
peminum khamar, shalat pada perkuburan yang terbongkar dan shalat 
serta abu jalan raya. Ya’ni: kadar yang melebihi dari apa yang sukar 
dijaga daripadanya. 

Para shahabat Imam Asy-Syafi’i menerangkan tentang persoalan tadi, 
bahwa: apabila bertentangan asal dan yang biasa (yang ghalib), maka 
manakah yang dipegang? Dan ini, berlaku tentang halalnya meminum 
dari bejana-bejana peminum khamar dan orang-orang musyrik. Karena 
najis tidaklah halal meminumnya. 

Jadi, tempat pengambilan najis dan halal itu satu. Maka keragu-raguan 
pada salah satu dari keduanya, mengharuskan keragu-keraguan pada 
yang lain. Dan pendapat yang aku pilih, ialah: bahwa asallah yang men¬ 
jadi pegangan. Dan tanda, apabila tidak berhubungan dengan benda 
yang diperpegangi, maka tidaklah mengharuskan penyingkiran akan asal. 
Dan akan datang penjelasannya itu nanti dan keterangannya pada: per¬ 
kembangan kedua bagi syubhat. Yaitu: syubhat campuran. Maka jelaslah 
dari ini, hukum halal syak tentang datangnya yang mengharamkan kepa¬ 
danya atau berat dugaan (dhan) dan hukum haram syak tentang datang¬ 
nya yang menghalalkan kepadanya atau berat dugaan. Dan jelaslah per¬ 
bedaan diantara dhan yang disandarkan kepada tanda pada zat dari ben¬ 
da dan antara apa yang tidak disandarkan kepadanya. 

Dan semua yang kita hukumkan pada bahagian yang empat ini, dengan 
halalnya, maka yaitu halal pada tingkat pertama. Dan yang ihtijath (yang 
lebih teliti menjaganya), ialah meninggalkannya. Maka orang yang tampil 
mengerjakannya, tidaklah ia termasuk golongan orang-orang yang taqwa 
dan shalih. Tetapi termasuk golongan orang-orang ’adil, yang tidak dihu¬ 
kum, menurut fatwa agama dengan fasiq, ma’siat dan berhaknya mem¬ 
peroleh siksaan, selain, hanya kita hubungkan dia kepada tingkat: was¬ 
was. Dan menjaga daripadanya, tidaklah sekali-kali termasuk: wara\ 
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PERKEMBANGAN KEDUA: Syubhat itu mempunyai keraguan, yang 

terjadinya, lantaran percampuran. 

Yang demikian itu, dengan bercampur haram dengan halal, keadaannya 
menyerupakan dan tidak berbeda. 

Bercampur itu tidaklah terlepas, adakalanya: terjadi dalam jumlah yang 
tidak terhingga dari kedua belah pihak. Atau dari salah satu dari kedua¬ 
nya. Atau dengan jumlah yang terbatas. 

Maka jikalau bercampur dengan jumlah yang dapat dihinggakan, maka 
tidaklah terlepas, adakalanya percampuran itu, bercampur benar-benar, 
dimana tidak dapat dibedakan lagi dengan penunjukan. Seperti bercam¬ 
purnya benda cair. Atau percampuran yang meragukan, serta dapat dibe¬ 
dakan benda-bendanya. Seperti percampuran budak-budak, rumah-rumah 
dan kuda. Dan yang bercampur dengan yang meragukan maka tidaklah 
terlepas, adakalanya: terjadi dari sesuatu yang dimaksudkan bendanya. 
Seperti: barang-barang. Atau tidak dimaksudkan bendanya, seperti: 
uang. 

Maka keluarlah dari pembahagian ini, tiga bahagian: 

Bahagian Pertama: bahwa diragukan suatu benda dalam jumlah yang 
dapat dihinggakan. Seumpama: kalau bercampur bangkai dengan seekor 
hewan sembelihan atau dengan sepuluh ekor hewan sembelihan. Atau 
bercampur seorang wanita susuan dengan sepuluh orang wanita lain. 
Atau mengawini seorang dari dua wanita yang bersaudara, kemudian 
meragukan, yang mana diantara keduanya. 

Maka itu semua, adalah syubhat, yang wajib dijauhkan, dengan sepakat 
seluruh ulama (ijma'). Karena tak ada jalan untuk ijtihad dan mencari 
tanda-tanda padanya. 

Dan apabila bercampur benda yang syubhat itu dengan jumlah yang 
dapat dihinggakan, niscaya jadilah jumlah itu seperti suatu barang. Lalu 
berhadap-hadapanlah padanya antara yakin haram dan yakin halal. Dan 
tak ada bedanya pada ini, diantara telah ternyata halal, lalu mendatang 
campuran dengan yang haram. Seperti: jikalau menjatuhkan talak 
kepada seorang dari dua isteri pada mas-alah burung dahulu. Atau ber¬ 
campur sebelum ternyata halalnya, seperti kalau bercampur wanita 
susuan dengan wanita ajnabiah (wanita yang bukan keluarga, yang boleh 
dikawini). Maka ia bermaksud memperoleh yang halal seorang dari yang 
dua tersebut. Dan ini kadang-kadang menyulitkan tentang kedatangan 
pengharaman itu. Seperti: talak seorang dari dua isteri, karena apa yang 
telah tersebut dahulu, dari istish-hab itu. 

Dan telah kami beritahukan tentang cara jawabannya. Yaitu: bahwa ke¬ 
yakinan haram, berhadapan dengan keyakinan halal. Maka lemahlah 
istish-hab. Dan segi bahaya adalah lebih menonjal pada pandangan 
agama. Maka karena itulah, lebih dikuatkan segi bahaya itu. Dan ini, 
adalah apabila bercampur halal yang dapat dihinggakan jumlahnya 
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dengan haram yang dapat dihinggakan jumlahnya pula. 

Maka jikalau bercampur halal yang dapat dihinggakan, dengan haram 
yang tidak dapat dihinggakan jumlahnya, maka tidaklah tersembunyi, 
bahwa wajibnya istish-hab, adalah lebih utama. 

Bahagian Kedua: bercampur antara yang terhingga jumlahnya, dengan 
halal yang tidak terhingga jumlahnya. Seperti: kalau bercampur seorang 
wanita susuan atau sepuluh wanita susuan dengan wanita-wanita disatu 
negeri besar. Maka tidaklah dengan sebab tersebut, memastikan menja¬ 
uhkan perkawinan dengan wanita-wanita negeri itu. Tetapi ia boleh me¬ 
ngawini siapa yang disukainya dari wanita-wanita tersebut. 

Dan ini tidak boleh diartikan, bahwa sebabnya lantaran banyak wanita 
yang halal dikawini. Karena harus pada yang demikian, membolehkan 
kawin, apabila bercampur seorang wanita yang haram dikawini dengan 
sembilan wanita yang halal dikawini. Dan tidak adalah orang yang 
mengatakan yang demikian. Tetapi yang menjadi sebab, ialah keras 
dugaan kepada halal (al-ghalabah) dan bersama dengan keperluan untuk 
itu. Karena tiap-tiap orang yang telah hilang anak susuannya atau kera¬ 
batnya atau yang diharamkan nikah, disebabkan bersemanda atau sebab- 
sebab yang lain, maka tidaklah mungkin tertutup kepadanya pintu per¬ 
kawinan. 

Dan begitu pula, orang yang mengetahui, bahwa harta dunia yang sudah 
pasti bercampur dengan haram, tidaklah mengharuskan dia meninggalkan 
membeli dan memakan. Karena yang demikian itu, adalah menyulitkan. 
Dan tak ada pada agama itu yang menyulitkan. 

Dan ini diketahui, bahwa manakala telah dicuri orang pada zaman Rasu¬ 
lullah s.a.w. sebuah perisai dan seorang pencuri telah mengambil dengan 
diam-diam dari harta rampasan perang, sebuah ’aba-ah (baju besar yang 
terbuka bagian muka, dipakai diatas pakaian lain), niscaya tidaklah 
terlarang seseorang untuk membeli perisai dan ’aba-ah didunia ini. Dan 
begitu pulalah tiap-tiap apa yang dicuri orang. 

Dan begitu pula, adalah dikenal, bahwa dalam kalangan manusia 
banyak, ada orang yang menjalankan riba pada dirham dan dinar. Dan 
dalam pada itu, tidaklah Rasulullah s.a.w. dan orang-orang lain, me¬ 
ninggalkan dirham, dan dinar keseluruhannya. 

Kesimpulannya, sesungguhnya, dunia itu terlepas dari haram, apabila 
makhluk seluruhnya terpelihara dari perbuatan ma'siat. Dan yang demi¬ 
kian itu, adalah mustahil. 

Dan apabila tidak disyaratkan ini dalam' dunia, niscaya tidak disyaratkan 
pula dalam sesuatu negeri. Kecuali apabila terjadi diantara golongan 
yang terhingga jumlahnya. Tetapi menjauhkan ini, termasuk wara 1 orang- 
orang yang waswas. Karena tidak dinuqilkan yang demikian, dari 
Rasulullah s.a.w. dan dari seseorang shahabatnya. Dan tidaklah tergam¬ 
bar dapat dilaksanakan dalam sesuatu agamapun dan dalam sesuatu 
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masapun. 

Kalau anda berkata, bahwa tiap-tiap bilangan itu terhingga dalam ilmu 
Allah, maka apakah batas yang terhingga itu? Dan kalau manusia berke¬ 
hendak menghinggakan jumlah penduduk sesuatu kampung, niscaya 
sanggup juga ia kepada yang demikian, kalau ia bertetap hati melaksana¬ 
kannya. 

Maka ketahuilah, bahwa menentukan batas hal-hal yang seperti ini, 
adalah tidak mungkin. Dan hanya dapat ditentukan, secara berlebih 
kurang (taqrib). Maka kami menjawab, bahwa tiap-tiap bilangan jikalau 
berkumpul diatas suatu dataran tinggi, niscaya sungguh sukar kepada 
yang memandangnya untuk mengetahui bilangan mereka itu, dengan 
semata-mata memandang saja, seperti seribu dan dua ribu. Maka itu 
adalah tidak terhinggakan. 

Dan apa yang mudah, seperti sepuluh dan duapuluh, maka itu adalah 
terhinggakan. Dan diantara dua tepi ini, adalah tengah-tengah yang seru¬ 
pa satu dengan lainnya, yang menghubungkan dengan salah satu dari dua 
tepi dengan dugaan (dhan). Dan apa yang terjadi syak padanya, berta¬ 
nyalah-kepada hati tentang yang syak itu. Sesungguhnya dosa itu, adalah 
penyakit bagi hati. 

Dan pada tempat yang seperti ini, Rasulullah s.a.w. bersabda kepada 
Wabishah: "Mintalah fatwa kepada hatimu, walaupun mereka telah 
memberi fatwa kepadamu, telah memberi fatwa kepadamu dan telah 
memberi fatwa kepadamu!" (1). 

Dan begitu pula bahagian yang empat yang telah kami sebutkan dahulu 
pada Perkembangan Pertama, yang terjadi padanya segi-segi yang berha¬ 
dapan satu sama lain, yang jelas tentang negatif dan positifnya, serta 
tengah-tengah yang serupa satu dengan lainnya. 

Maka mufti itu berfatwa dengan berat dugaan (dhan). Dan haruslah bagi 
yang meminta fatwa, untuk meminta fatwa pada hatinya sendiri. Maka 
kalaulah terguris dalam dadanya sesuatu maka dia adalah berdosa anta¬ 
ranya dan antara Allah. Maka tidaklah ia dilepaskan diakhirat oleh fatwa 
dari yang berfatwa. Karena yang berfatwa itu mengeluarkan fatwanya 
menurut yang dhahir. Dan Allah menguasai segala rahasia. 

Bahagian Ketiga: bahwa bercampur haram yang tidak terhinggakan 
dengan halal yang tidak terhinggakan, seperti hukum harta pada zaman 
kita ini. Maka orang yang mengambil hukum dari bentuknya, kadang- 
kadang menyangka, bahwa bandingan yang tidak terhinggakan kepada 
yang tidak terhinggakan, adalah seperti bandingan yang terhinggakan 
kepada yang terhinggakan. Dan telah kita hukumkan disitu dahulu 
dengan diharamkan, maka hendaklah kita hukumkan disini juga dengan 
diharamkan. 

Dan yang kami pilih, adalah sebalik yang demikian. Yaitu: bahwa tidak- 
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lah diharamkan dengan percampuran ini untuk diambilkan sesuatu 
bendanya» yang mungkin, dia itu haram dan mungkin pula, dia itu halal. 
Kecuali disertakan dengan benda itu, suatu tanda yang menunjukkan, 
bahwa dia haram. 

Kalau tidak ada pada benda itu tanda yang menunjukkan, bahwa dia itu 
haram, maka meninggalkannya adalah wara\ Dan mengambilkannya ada* 
lah halal, yang tidak akan menjadi fasiq yang memakannya. 

Sebahagian dari tanda-tandanya, ialah mengambil dari tangan sultan yang 
zalim dan tanda-tanda yang lain dari itu, yang akan datang penjelasannya 
nanti. Dan ditunjukkan kepadanya oleh atsar dan qias. 

Adapun atsar, maka yaitu: yang diketahui pada zaman Rasulullah s.a.w. 
dan khulafa’-rasyidin sesudahnya. Karena adalah harga khamar dan 
dirham-dirham riba dari tangan kafir dzimmi (kafir yang dijamin kesela- 
matanya oleh pemerintah Islam), bercampur-baur dengan harta-harta la¬ 
in. Dan begitu pula harta-harta yang diserobot secara sembunyian. Dan 
begitu pula harta-harta serobotan dari harta rampasan perang. Dan dari 
waktu, dimana Nabi s.a.w. melarang riba, tatkala bersabda: "Riba yang 
pertama, aku hinakan ialah: riba Abbas", (1). 

Tidaklah manusia itu meninggalkan riba seluruhnya, sebagaimana mereka 
tidak meninggalkan meminum khamar dan ma’siat-ma'siat yang lain. Se¬ 
hingga diriwayatkan, bahwa setengah shahabat Nabi s.a.w, menjual 
khamar. Lalu berkata Umar r.a.: "Dikutuk Allah kiranya si Anu, 
dimana ia orang pertama yang menjalankan penjualan khamar. Karena 
ia tidak memahami, bahwa pengharaman khamar itu, adalah pengharam¬ 
an harganya". Dan Nabi s.a w. bersabda: "Sesungguhnya si Anu itu 
akan menghela kedalam mereka, baju ’aba-ah, yang diambilnya dengan 
diam-diam". (2). 

Seorang laki-laki dibunuh, lalu mereka menyelidiki harta kekayaannya. 
Maka mereka dapati didalamnya beberapa batu cincin Yahudi, yang 
tidak sampai harganya dua dirham yang telah diambilnya dengan diam- 
diam. Dan begitu pula telah didapati oleh beberapa orang shahabat Ra¬ 
sulullah s.a.w., akan amir-amir yang zalim. Dan tiada seorangpun dari 
mereka yang melarang berjual-beli dipasar, disebabkan perampokan di- 
kota Madinah. Dan kota Madinah itu, telah dirampok oleh kawan-kawan 
Yazid tiga hari lamanya. Dan adalah orang yang mencegah 
penjual-belian dari harta-harta itu, ditunjukkan kepadanya tentang ke- 
wara’-annya. Dan kebanyakkan mereka tidak melarangnya, serta percam- 
pur-bauran dan banyaknya harta yang dirampok pada hari-hari berkuasa 
orang-orang zalim tersebut. Dan orang yang menjawabkan akan apa 
yang tidak diwajibkan oleh salaf yang shalih dan menda’wakan bahwa 
dia lebih cerdik memahami agama, apa yang tidak dipahami oleh salaf 


1. Dtrawikan Muslim dari Jabir. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dari Abdullah bin Umar. 
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yang shaiih, maka orang tersebut adalah orang yang diganggu oleh was¬ 
was, yang rusak akal pikiran. Dan kalau bolehlah ditambah terhadap sa¬ 
laf yang shaiih itu pada contoh-contoh yang seperti ini, niscaya bolehlah 
menyalahi mereka dalam persoalan-persoalan yang tak ada sandaran 
padanya, selain dari kesepakatan mereka. Seperti kata mereka: bahwa 
nenek perempuan adalah seperti ibu pada pengharamannya dan anak 
laki-laki dari anak laki-laki, adalah seperti anak laki-laki. Dan bulu babi 
dan lemaknya adalah seperti daging yang tersebut pengharamannya 
dalam AI-Qur-an. Dan riba itu berlaku pada yang selain dari enam ma¬ 
cam barang-barang. 

Dan itu adalah mustahil. Karena salaf shalihlah yang lebih utama mema¬ 
hami agama dari orang-orang lain. 

Adapun qias, maka yaitu: jikalau pintu ini dibuka, niscaya tersumbatlah 
pintu semua pekerjaan. Dan runtuhlah dunia, karena fasiq telah begitu 
berpengaruh kepada manusia. Dan manusia itu akan memandang enteng 
dengan sebab qias tersebut, tentang syarat-syarat agama dalam segala 
’aqad perjanjian. Dan yang demikian tidak mustahil, akan membawa 
kepada percampur-bauran. 

Kalau ada yang berkata: "bahwa tuan-tuan telah menuqilkan, bahwa 
Nabi s.a.w. tidak mau memakan dlabb (binatang yang bentuknya menye¬ 
rupai biawak) dan bersabda: "Aku takut bahwa dlabb itu, adalah terma¬ 
suk makhluk yang telah dirobah bentuknya oleh Allah". Dan itu dalam 
percampur-bauran yang tidak terhinggakan. 

Maka kami menjawab, bahw r a yang demikian itu ditempatkan kepada 
pembersihan diri dan wara\ Ataupun kami menjawab, bahwa dlabb itu 
bentuknya ganjil. Mungkin menunjukkan dia itu dari makhluk yang diro¬ 
bah bentuknya. Maka itu adalah dalil yang menunjukkan pada benda 
yang diperpegangi. 

Maka kalau ada yang mengatakan, bahwa itu telah dimaklumi pada 
zaman Rasulu’llah s.a.w. dan zaman para shahabat, disebabkan riba, 
pencurian, perampokan, pengambilan secara diam-diam akan harta 
rampasan perang dan lain-lain sebagainya. Tetapi adalah yang tersebut 
itu amat sedikit, dengan membandingkan ‘kepada yang halal. Maka apa¬ 
kah yang akan anda katakan, pada zaman kita sekarang ini? Dan yang 
haram itu telah menjadi begitu banyak dalam tangan umat manusia. Ka¬ 
rena rusaknya mu'amalah, disia-siakan syarat-syaratnya, banyaknya riba 
dan harta sultan-sultan yang zalim". Maka barangsiapa mengambil harta 
yang tidak dipersaksikan padanya tanda tertentu pada bendanya untuk 
mengharamkan, maka apakah itu haram atau tidak? 

Aku menjawab: tidaklah yang demikian itu haram! Hanya waraMah yang 
meninggalkannya. Dan wara’ ini, adalah lebih penting dari w'ara\ apabila 
dia itu sedikit. Tetapi penjawaban dari ini, bahwa perkataan dari orang 
yang mengatakan: kebanyakan harta pada zaman kita sekarang itu 
haram» adalah salah semata. Dan terjadilah perkataan tersebut, ialah 
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lupa dari perbedaan antara yang banyak dan yang lebih banyak. 

Maka kebanyakan manusia, bahkan kebanyakan ahli fiqh (fuqaha) 
menyangka, bahwa sesuatu yang bukan jarang, adalah itu lebih banyak. 
Dan mereka menyangka bahwa keduanya itu (banyak dan lebih banyak), 
berhadapan satu sama lain, dimana tidak ada diantara keduanya yang 
ketiga. 

Sebenarnya tidaklah seperti yang demikian. Tetapi bahagian-bahagian itu 
adalah tiga: sedikit, yaitu: yang jarang, banyak dan lebih banyak. 
Contohnya: orang banci (khuntsa) diantara makhluk, adalah jarang. Dan 
apabila ditambahkan kepadanya orang sakit, niscaya terdapatlah banyak. 
Dan begitu pula perjalanan jauh (bermusafir). Sehingga dapat dikatakan: 
sakit dan berjalan jauh, adalah termasuk halangan umum. Dan istihadlah 
(darah yang datang pada wanita diluar waktu haid), adalah termasuk 
halangan yang jarang terjadi. 

Dan sebagaimana dimaklumi, bahwa sakit itu bukanlah barang yang ja¬ 
rang terjadi (nadir). Dan bukan pula lebih banyak, tetapi adalah banyak. 
Ahli fiqh itu, apabila bermudah-mudah dan mengatakan: sakit dan berja¬ 
lan jauh itu, adalah biasa terjadi (ghalib). Dan itu, adalah halangan 
umum, dimana dimaksudkannya dengan itu, ialah: tidak itu jarang ter¬ 
jadi. 

Kalau tidak ini yang dimaksudkannya, maka itu salah. Orang yang sehat 
dan orang yang menetap (orang muqim) itulah yang lebih banyak. Dan 
orang musafir dan orang yang sakit itulah yang banyak. Dan wanita yang 
beristihadlah dan orang banci itulah yang jarang terjadi. 

Apabila ini telah dipahami, maka kami mengatakan: bahwa perkataan 
yang diucapkan oleh yang mengatakan: yang haram itu adalah yang lebih 
banyak, adalah batil. Karena sandaran ucapan tersebut, adakalanya yang 
ada itu: banyaknya orang-orang zalim dan tentara atau banyaknya riba 
dan mu’amalah yang batal atau banyaknya tangan yang berulang-ulang, 
sejak dari pemulaan Islam sampai kepada masa kita sekarang ini, diatas 
asal-usul harta yang terdapat hari ini. 

Adapun sandaran pertama adalah batal. Sesungguhnya orang zalim itu 
banyak dan tidaklah ia lebih banyak. Maka mereka itu, adalah tentara. 
Karena tiada yang berbuat zalim, selain yang mempunyai kekerasan dan 
keperkasaan. Dan mereka itu, apabila dibandingkan kepada seluruh isi 
dunia, tidaklah sampai seperseratus dari mereka. Tiap-tiap sultan yang 
berkumpul padanya tentara seratus ribu umpamanya, maka ia merajai 
suatu daerah yang mengumpulkan ra’yat sejuta jumlahnya dan lebih. 
Dan kadang-kadang suatu negeri dari negeri-negeri kerajaannya, 
bertambah bilangannya dari semua lasykarnya. Dan kalaulah bilangan 
sultan itu, lebih banyak dari bilangan rakyat, niscaya binasalah semua¬ 
nya. Karena haruslah diatas tiap-tiap rakyat* membelanjai sepuluh dari 
mereka umpamanya, serta raja-raja itu dengan kehidupan yang mewah. 
Dan tidaklah yang demikian itu tergambarkan. Tetapi yang mencukupi 
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bagi seorang dari raja itu, ialah terkumpul seribu rakyat dan lebih. 

Dan begitu pula, pembicaraan tentang: pencuri. Maka suatu negeri be* 
sar, adalah terdapat dari mereka jumlah yang sedikit. 

Adapun sandaran kedua, yaitu: banyaknya riba dan mu'amalah yang ba¬ 
tal. Maka itu pula banyak. Dan tidaklah lebih banyak. Karena kebanyak- 
kan kaum muslimin melakukan mu'amalah dengan syarat-syarat agama. 
Maka bilangan mereka, adalah lebih banyak. Dan vang melakukan 
mu'amalah dengan riba atau lainnya, maka kalau dihitung mu'amalahnya 
saja, sesungguhnya adalah yang sah daripadanya, melebihi dari yang 
batal. Kecuali manusia itu diminta dengan sangkaannya dalam negeri, 
yang dikhususkan dengan kurang malu, keji dan kurang agama. Sehingga 
digambarkan untuk dikatakan: mu'amalahnya yang batal, adalah lebih 
banyak. 

Dan ketentuan yang seperti itu, adalah jarang. Dan kalau ia banyak, 
maka tidaklah itu lebih banyak, jikalau semua mu'amalahnya batal. 
Maka bagaimanapun, tidak juga ia terlepas dari mu'amalah yang sah, 
yang menyamai dengan yang batal atau melebihi dari yang batal itu. 

Dan ini adalah diyakini, bagi orang yang memperhatikannya. Dan hanya 
banyak mempengaruhi ini, pada jiwa. Karena banyaknya yang rusak, 
jauhnya dari yang tersebut dan memandang besar yang tersebut itu, 
walaupun jarang yang terjadi. Sehingga kadang-kadang disangka, bahwa 
zina dan minum khamar telah berkembang, sebagaimana berkembangnya 
yang haram. Lalu terkhayallah, bahwa mereka itu lebih banyak. 

Dan itu adalah salah. Karena mereka itu adalah sedikit, walaupun jum¬ 
lah mereka banyak. 

Adapun sandaran ketiga: Yaitu, yang paling merupakan khayalan, adalah 
dikatakan: bahwa harta-harta itu, sesungguhnya diperoleh dari tambang, 
tumbuh-tumbuhan dan hewan. Tumbuh-tumbuhan dan hewan, adalah 
diperoleh dengan beranak (tawalud). 

Apabila kita melihat kepada seekor kambing umpamanya, dimana 
kambing itu beranak pada tiap-tiap tahun. Maka adalah bilangan asal 
usulnya, sampai kepada zaman Rasulu'llah s.a.w. (tentu ini dikira sampai 
kepada zaman Al-Ghazali r.a. - Pent.) lebih-kurang limaratus. Dan ini 
tidaklah terlepas, untuk mendatang kepada salah satu dari asal-usul kambing 
itu, perampokan atau mu'amalah yang batal. Maka bagaimanakah dium¬ 
pamakan, bahwa asal-usulnya itu selamat sejahtera dari pelaksanaan yang 
batil, sampai kepada zaman kita sekarang ini? 

Dan begitu pula bibit biji-bijian dan buah-buahan, memerlukan kepada 
limaratus asal-usul atau seribu asal-usul umpamanya, sampai kepada 
permulaan agama. Dan tidaklah itu menjadi halal, selama asalnya dan 
asal-usulnya, tidak pula halal sampai kepada permulaan zaman kenabian 
itu. 

Adapun barang-barang pertambangan, maka itulah yang mungkin diper¬ 
oleh diatas jalan permulaan. Dan itu, adalah harta yang tersedikit. Dan 
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kebanyakan yang dipergunakan daripadanya, ialah dirham dan dinar. 
Dan dia tidal keluar, selain dari tempat penempaan. Dan tempat 
penempaan itu, dalam tangan orang-orang zalim, adalah seperti pertam- 
bangan-pertambangan dalam tangan mereka, dimana mereka melarang 
manusia ramai daripadanya. Dan mengharuskan orang-orang miskin 
mengeluarkannya dengan pekerjaan-pekerjaan berat. Kemudian mereka 
mengambilnya dari orang-orang miskin tersebut, secara merampas. 

Maka apabila diperhatikan kepada ini, niscaya dapatlah diketahui, bahwa 
adanya uang sedinar, dimana tidak mendatang kepada aqad yang batil, 
tak ada kezaliman pada waktu memperolehnya, pada waktu menempanya 
pada tempat penempaan dan masa sesudahnya dalam mu'amalah keuang¬ 
an dan riba, adalah jauh, jarang atau mustahil. 

Jadi, tidak adalah yang halal, kecuali binatang buruan, rumput pada pa- 
dang sahara yang tak bertuan dan lapangan yang tak berair, serta kayu 
api yang diperbolehkan. 

Kemudian, orang yang memperoleh barang tersebut tadi, tidak mampu 
memakannya. Lalu memerlukan untuk membeli biji-bijian dan hewan 
dengan barang tersebut, dimana biji-bijian dan hewan itu, tidak dipero¬ 
leh selain dengan penanaman dan peranakan. Maka adalah ia telah me¬ 
nyerahkan yang halal, untuk menerima yang haram. 

Maka ini adalah jalan khayalan yang lebih menonjol sekali. 

Dan jawabannya: bahwa menonjolnya ini tidaklah terjadi dari banyaknya 
yang haram, yang bercampur-baur dengan yang halal. Maka keluarlah 
dari bahagian, dimana kita berada didalamnya dan berhubunganlah 
dengan apa yang telah kita sebutkan dahulunya. Yaitu: bertentangan anta¬ 
ra yang pokok dan yang biasa terjadi (ghalib). Karena yang pokok pada 
segala harta itu, ialah penerimaannya untuk dipergunakan bagi segala 
urusan (tasharrufat). Dan boleh rela-merelai padanya. Dan ditantang 
yang tersebut itu oleh suatu sebab yang ghalib (yang biasa terjadi), yang 
mengeluarkannya dari yang membaguskan baginya. Maka ini menyerupai 
akan tempat dua pendapat bagi Asy-Syafi'i r.a, tentang hukum najis. 
Dan yang shahih (yang lebih sah) pada kami, ialah: dibolehkan shalat 
pada jalan-jalan raya, apabila tidak terdapat padanya najis. Karena debu 
jalan-jalan besar itu, adalah suci. Dan berwudlu’ pada bejana-bejana 
orang musyrik itu diperbolehkan. Dan bershalat pada kuburan-kuburan 
yang terbongkar, adalah diperbolehkan. Maka pertama-tama kita mene¬ 
tapkan akan ini, kemudian kita qiaskan kepadanya akan persoalan, 
dimana kita berada padanya. 

Dan dibuktikan kepada yang demikian, oleh berwudlu’nya Rasulu’liah 
s.a.w. pada tempat air dari kulit kepunyaan seorang wanita musyrik. 
Dan berwudlu'nya Umar r.a. pada kendi air orang Nasrani, sedang 
minuman mereka adalah khamar dan makanan mereka adalah babi. Dan 
mereka itu tidak menjaga diri dari apa yang dipandang najis oleh 
agama kita. Maka bagaimanakah dapat selamat bejana mereka dari 
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tangannya? Bahkan kita mengatakan, bahwa dengan pasti kita mengeta¬ 
hui, bahwa adalah mereka memakai baju dari kulit hewan yang disamak 
(fira’-madbughah), pakaian yang dicelup dan diputihkan. 

Barangsiapa memperhatikan keadaan penyamak kulit, pembuat kain licin 
dan putih dan pencelup, niscayalah dia tahu bahwa yang banyak pada 
mereka, ialah najis. Dan kesucian pada kain-kain itu, adalah mustahil 
atau jarang. Bahkan kami mengatakan, bahwa kami t&hu, adalah mereka 
itu memakan roti dari gandum dan syair, dimana mereka tidak memba¬ 
suhnya. Sedang gandum dan syair itu, dipijak-pijakkan dengan lembu 
dan hewan-hewan lain. Dia kencing dan berak keatasnya. Dan amat 
sedikitlah yang terlepas dari yang demikian. 

Mereka itu mengendarai hewan-hewan, dimana hewan-hewan itu 
berpeluh. Dan mereka tidak membasuhkan punggung hewan-hewan itu, 
sedang hewan-hewan itu membalik-balikkan badannya pada najis. Bahkan 
semua hewan, adalah keluar dari perut induknya dan padanya basahan 
najis, yang kadang-kadang dihilangkan oleh hujan dan kadang-kadang 
tidak dihilangkannya. Dan tidak adalah dijaga dari najis tersebut. Adalah 
mereka itu berjalan dengan kaki telanjang dijalan-jalan besar dan dengan 
memakai selop. Dan mereka melakukan shalat dengan selop itu. Mereka 
duduk diatas tanah dan berjalan kaki dalam debu, tanpa ada keperluan. 
Adalah mereka tidak berjalan kaki pada tempat ada kencing dan berak. 
Dan tidak duduk pada dua tempat tersebut dan membersihkan diri dari¬ 
padanya. 

Dan pabilakah jalan-jalan besar itu terpelihara dari najis, serta banyak¬ 
nya anjing dan kencingnya, banyaknya hewan dan beraknya? 

Dan tiada seyogialah kami menyangka, bahwa waktu atau kota-kota 
berbeda pada contoh yang seperti ini. Sehingga timbul sangkaan, bahwa 
jalan-jalan besar adalah dibasuhkan pada masa mereka. Atau adalah di¬ 
jaga dari hewan-hewan. Amat jauhlah dari yang demikian! 

Yang demikian itu, dapat dimaklumi dengan pasti kemustahilannya me¬ 
nurut kebiasaan. Maka yang demikian itu, membuktikan, bahwa mereka 
tidaklah menjaga, kecuali dari najis menampak atau tanda atas najis, 
yang menunjukkan kepada zat najis tersebut. 

Adapun sangkaan yang biasa, yang menggerakkan untuk mengembalikan 
dirham-dirham itu kepada hal-keadaan yang berlaku, maka tidaklah 
mereka memberi perhatian kepadanya. 

Dan ini, adalah pada Asy-Syafn r.a. Beliau berpendapat, bahwa air yang 
sedikit, adalah menjadi bernajis tanpa berobah yang terjadi pada air itu. 
Karena selalulah para shahabat masuk ketempat permandian air panas 
dan berwudlu' dikolam-kolam, dimana airnya sedikit. Dan 
bermacam-macam tangan selalu dimasukkan kedalamnya. 

Dan ini adalah tegas pada maksud tersebut. Dan manakala telah tetaplah 
pembolehan berwudlu' pada kendi orang Nasrani, niscaya tetap pulalah 
boleh meminumnya. Dan berhubunganlah hukum halal dengan hukum 
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najis. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa tidak boleh qias halal kepada najis, 
karena mereka memperluaskan jalan tentang keadaan-keadaan suci dan 
mereka menjaga dari syubhat-syubhat haram dengan seteliti-telitinya, 
maka bagaimanakah diqiaskan kepada najis itu? 

Maka kami mengatakan, kalau dimaksudkan dengan qias itu, bahwa 
mereka mengerjakan shalat bersama najis dan shalat bersama najis itu 
adalah perbuatan ma'siat, sedang shalat itu adalah tiang agama, maka 
amat buruklah dugaan itu. Tetapi wajiblah kita berkeyakinan pada mere¬ 
ka, bahwa mereka menjaga diri dari tiap-tiap najis yang wajib dijauhkan. 
Dan sesungguhnya mereka berma'af-ma'afan, dimana yang tidak wajib 
dijauhkan. Dan adalah pada tempat kema’afan mereka itu, gambaran ini 
yang bertentangan padanya pokok dan yang biasa terjadi (ghalib). Maka 
jelaslah, bahwa yang ghalib, yang tidak bersandar kepada sesuatu tanda 
yang bersangkutan dengan benda, dimana padanya pandangan itu, adalah 
dicampakkan (tidak dipakai). 

Adapun wara'nya mereka pada yang halal, maka adalah ia dengan jalan 
taqwa. Yaitu: meninggalkan apa yang tidak ada apa-apa padanya, karena 
takut akan apa, yang padanya ada apa-apanya. Karena urusan harta itu, 
menakutkan. Dan nafsu condong kepadanya, jika tidak dapat dikekang 
daripadanya. 

Dan urusan kesucian, tidaklah seperti yang demikian. Maka, segolongan 
dari mereka itu, menolak dari yang halal semata, karena takut meng¬ 
ganggu hatinya. 

Diceriterakan dari salah seorang mereka, bahwa ia menjaga diri dari 
berwudlu’ dengan air laut, pada hal air laut itu, suci-menyucikan semata. 
Maka perbedaan pada yang demikian itu tidaklah merusakkan maksud 
yang telah kami sepakati padanya, dimana kami melakukan pada 
sandaran ini, kepada jawaban yang telah kami sebutkan dahulu pada dua 
sandaran yang terdahulu. Dan kami tidak menerima apa yang disebutkan 
mereka, bahwa yang lebih banyak itu, ialah yang haram. Karena harta, 
walaupun banyak asal-usulnya, maka tidaklah seharusnya, bahwa pada 
asal-usulnya itu haram. Bahkan harta yang diperdapat sekarang, adalah 
termasuk yang didatangi kezaliman kepada asal-usul sebahagian daripada¬ 
nya. Tidak pada sebahagian yang lain. 

Dan sebagaimana yang dimulai perampasannya pada hari ini, adalah 
tersedikit dibandingkan kepada yang tidak dirampok dan dicuri. 

Maka begitu pulalah tiap-tiap harta pada setiap waktu dan setiap asal- 
usulnya. Maka yang dirampok dari harta dunia dan yang diperoleh pada 
tiap-tiap zaman dengan kebatalan, dibandingkan kepada lainnya, adalah 
sedikit sekali. Dan tidaklah kami mengetahui, bahwa cabang ini sendiri, 
dari bahagian yang mana dari kedua bahagian itu (bagian yang dirampok 
atau bagian yang tidak dirampok). Maka kami tidak menerima, bahwa 
yang ghalib itu mengharamkannya. Karena, sebagaimana yang dirampas 
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itu bertambah dengan beranak, maka begitu pula, yang tidak dirampas 
bertambah juga dengan beranak. Maka cabang yang lebih banyak, tidak 
mustahil, pada setiap masa dan zaman itu, adalah lebih banyak. Tetapi 
yang ghalib, adalah biji-bijian yang dirampas itu, dirampas untuk 
dimakan dan tidak untuk bibit. 

Dan begitu pula hewan-hewan yang dirampas, kebanyakkannya adalah 
dimakan. Dan tidak disimpan untuk beranak. Maka bagaimanakah 
dikatakan: bahwa cabang-cabang haram, adalah lebih banyak? Dan 
senantiasalah asal-usul yang halal itu, yang lebih banyak dari asal-usul 
yang haram. Dan hendaklah dipahami oleh yang mencari petunjuk dari 
yang tersebut, akan jalan mengenali yang lebih banyak itu. Karena itu, 
adalah tempat tergelincirnya tapak kaki. Dan kebanyakan ulama, salah 
padanya. Maka betapa lagi orang awam? 

Ini, adalah pada yang beranak dari hewan dan biji-bijian. Adapun 
barang pertambangan, maka adalah terlepas yang diperbolehkan, dimana 
dinegeri Turki dan lainnya, diambil oleh siapa saja yang mau. Tetapi 
kadang-kadang, diambil oleh sultan sebahagian daripadanya. Atau 
diambil mereka - bukan mustahil yang tersedikit, tidak yang terbanyak. 
Barangsiapa memperoleh dari sultan suatu pertambangan, maka 
zalimnya, ialah melarang orang lain daripadanya. 

Adapun yang diambil oleh yang mengambil dari pertambangan, maka di- 
ambilkannya dari sultan dengan membayar sewa. Dan yangshahih, boleh¬ 
lah pergantian tangan dan kekuasaan pada segala barang mubah (yang 
diperbolehkan) dan menerima persewaan padanya. Maka yang diongkosi 
tenaganya untuk memperoleh air minum, apabila telah memperoleh air, 
niscaya air itu menjadi milik yang menyuruh mencari air minum tersebut. 
Dan yang diongkosi tenaganya, berhak mendapat ongkos. Maka begitu 
pulalah disungai Nil. 

Apabila kita telah selesai dari ini, niscaya tidaklah haram benda emas itu 
sendiri, kecuali menentukan kezalimannya dengan kekurangan ongkos 
kerja. Dan itu, adalah sedikit, dibandingkan kepada emas itu. 
Kemudian, tidak wajiblah mengharamkan zat emas itu. Tetapi ia zalim, 
adalah disebabkan masih tinggalnya ongkos dalam tanggungannya. 

Adapun rumah penempaan emas dan perak itu, maka tidaklah emas 
yang keluar daripadanya, termasuk benda-benda emas sultan yang telah 
dirampasnya dari rakyat dan diperbuatnya kezaliman kepada manusia 
dengan itu. Tetapi para saudagarlah yang membawa kepada mereka 
emas terurai atau naqad yang rendah mutunya. Lalu mereka 
mengongkosi orang-orang yang bekerja ditempat penempaan itu, untuk 
menghancurkan dan mencapkannya untuk menjadi uang. Dan mereka 
mengambil kembali seperti timbangan yang telah diserahkannya kepada 
orang-orang ditempat penempaan itu. Kecuali sedikit saja yang ditinggal¬ 
kannya sebagai upah bagi mereka terhadap pekerjaannya. 

Dan itu, adalah diperbolehkan. Dan kalau diumpamakan segala dinar 
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yang ditempa itu dari dinar sultan, maka dibandingkan kepada harta 
kaum saudagar-bukanlah mustahil adalah sedikit sekali. Ya, sultan itu 
berbuat zalim terhadap orang-orang yang mengambil upah bekerja pada 
tempat penempaan uang, dengan mengambil pajak dari mereka. Karena 
ia mengkhususkan para pekerja itu dengan pajak tersebut, diantara 
orang-orang lain. Sehingga terkumpullah harta itu diatas pundak mereka, 
disebabkan tindakan yang menyakitkan dari sultan. 

Maka apa yang djambil oleh sultan, adalah sebagai gantinya fiawdl) dari 
tindakkannya yang menyakitkan. Dan itu, adalah termasuk pintu keza¬ 
liman. Dan adalah sedikit dibandingkan kepada apa yang dikeluarkan 
sebagai hasil kerja - dari tempat penempaan uang itu. Maka tidaklah 
diserahkan untuk pemilik tempat penempaan uang dan untuk sultan, dari 
jumlah yang dikeluarkan eteri tempat itu, dari seratus: satu. Dan itu, 
adalah seperseratus. 

Maka bagaimanakah ada itu yang lebih banyak? Inilah kesalahan-kesa¬ 
lahan, yang mendahului kepada hati dengan sangkaan-sangkaan. Dan se¬ 
lalu dihiaskan oleh segolongan orang-orang yang tipis rasa keagamaan¬ 
nya, sehingga mereka itu melecehkan: wara’ dan menutup pintunya. Dan 
mereka menjelekkan pembedaan orang yang membedakan antara harta 
yang satu dengan harta yang lain. Dan itulah bid’ah dan kesesatan yang 
sebenarnya. 

Kalau ada yang mengatakan: bahwa kalau diumpamakan haram yang 
lebih banyak dan telah bercampur yang tidak terhinggakan dengan yang 
tidak terhinggakan, maka apakah yang akan tuan-tuan katakan tentang 
itu, apabila tak ada pada benda yang dipegang itu, suatu tanda tertentu? 
Maka kami menjawab: bahwa menurut pendapat kami, meninggalkannya 
adalah wara’ dan mengambilkannya tidaklah haram. Karena asalnya 
adalah halal. Dan halal itu tidaklah dikesampingkan, kecuali dengan 
suatu tanda yang tertentu, seperti pada debu tanah jalan-jalan besar dan 
yang seumpama dengan itu. Bahkan lebih lagi. 

Dan aku mengatakan: Kalau meratalah haram itu keseluruh dunia, 
sehingga diketahui dengan yakin, tak ada lagi halal didunia, maka aku 
berkata: niscaya kita ulangi membuat syarat-syarat baru dari waktu kita 
sekarang ini dan kita ma'afkan apa yang telah lalu. Seraya kita mengata¬ 
kan: "Apa yang telah melampaui batasnya, niscaya terbaliklah kepada 
lawannya. Maka manakala haram semua, niscaya halallah semua. 

Buktinya: apabila peristiwa ini terjadi, maka kemungkinan adalah lima: 

1. Bahwa dikatakan: manusia itu meninggalkan makan, sehingga matilah 
semuanya, sampai orang yang terakhir. 

2. Bahwa mereka mengurangkan makan, sekedar dharurat saja dan 
menyumbat nyawa keluar. Mereka berlari-lari diatas yang dharurat itu, 
dalam beberapa hari kepada kematian. 

3. Bahwa dikatakan: mereka itu memperoleh sekedar yang perlu, dengan 
cara bagaimanapun yang mereka kehendaki, dengan mencuri, merampok 
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dan suka sama suka, tanpa memperbedakan diantara harta yang satu 
dengan harta lainnya dan diantara segi yang satu dengan segi lainnya. 
4 Bahwa mereka itu mengikuti syarat-syarat agama dan mengulang kem¬ 
bali kaedah-kaedahnya, tanpa menyingkatkan kepada sekedar yang perlu 
saja. 

5. Bahwa menyingkatkan beserta syarat-syarat agama itu, sekedar yang 
diperlukan. 

Adapun yang pertama tadi, maka tidaklah tersembunyi tentang kebatal- 
annya. 

Adapun yang kedua, maka sudah pasti batil. Karena, apabila manusia 
menyingkatkan kepada sekedar menyumbat nyawa jangan keluar saja 
dan mereka berlari-larian dengan segala waktunya kepada kelemahan, 
niscaya berkembanglah kematian pada mereka. Hancurlah segala perbu¬ 
atan dan perusahaan. Dan robohlah dunia keseluruhannya. Dan dalam 
kerobohan dunia itu adalah kerobohan agama. Karena dunia itu adalah 
tempat bercocok tanam untuk akhirat, untuk segala hukum pemerintah¬ 
an, kehakiman dan siasat. Bahkan kebanyakan hukum fiqh, maksudnya 
adalah memelihara kepentingan dunia. Supaya sempurnalah kepentingan 
agama dengan demikian. 

Adapun yang ketiga, yaitu: menyingkatkan sekedar perlu saja, tanpa ber¬ 
lebih daripadanya, serta menyamakan diantara harta yang satu dengan 
harta lainnya, dengan perampokan, pencurian dan kerelaan satu sama 
lain. Dan bagaimanakah sesuat? Yaitu: berbuat untuk memenuhi permin¬ 
taan agama, diantara orang-orang yang berbuat kerusakan dan diantara 
berbagai macam kerusakan. Lalu memanjangkan tangan dengan peram¬ 
pokan, pencurian dan berbagai macam kezaliman. Dan tidak mungkin 
menghardik mereka daripadanya, karena mereka mengatakan: "Tidaklah 
berbeda yang mempunyai tangan dengan berhak, dari kami. Karena 
barang itu haram kepadanya dan kepada kami. Dan yang mempunyai 
tangan dengan berhak itu, adalah sekedar perlu saja. Kalau ia memerlu¬ 
kan, maka kami juga memerlukan. Dan yang engkau ambil pada hakku, 
melebihi dari yang diperlukan. Maka sesungguhnya engkau mencuri dari 
orang, dimana barang itu berlebih dari keperluannya pada hari itu". 

Dan apabila tidak dijaga keperluan hari ini dan tahun ini, maka apakah 
yang akan dijaga? Dan bagaimanakah menentukannya? Dan ini 
membawa kepada kebatalan siasat agama dan mendorong pembuat keru¬ 
sakan dengan kerusakannya. Maka tidaklah tinggal lagi, selain dari ke¬ 
mungkinan yang keempat. Yaitu: bahwa dikatakan: "Tiap-tiap yang 
mempunyai kekuasaan terhadap apa yang dalam tangannya, maka dialah 
yang lebih utama dengan yang dalam tangannya itu". Tidak dibolehkan 
mengambil daripadanya dengan curian dan rampokan. Tetapi diambil 
dengan persetujuannya. Dan rela-merelakan itu adalah jalan agama. Dan 
apabila tidak diperbolehkan, selain dengan rela-merelakan, maka untuk 
rela-merelakan itu pula, mempunyai cara dalam agama, yang bersangkut- 
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an padanya, segala kemuslihatan. 

Kalau itu tidak diperhatikan, maka tidaklah tertentu pokok rela merela- 
an itu dan kosonglah penguraiannya. 

Adapun kemungkinan yang kelima, yaitu: menyingkatkan sekedar yang 
diperlukan, serta berusaha menurut jalan agama, dari orang-orang yang 
menguasai barang-barang itu. Maka itulah yang kami pandang layak dise¬ 
butkan: wara\ bagi orang yang menghendaki perjalanan keja’an akhirat. 
Tetapi tiada cara untuk mewajibkannya secara keseluruhan. Dan tidak 
pula untuk memasukkannya dalam fatwa orang banyak. Karena 
tangan-tangan zalim memanjang kepada kelebihan dari sekedar yang 
diperlukan dalam tangan-tangan manusia lain. Dan begitu pula tangan- 
tangan pencuri. Dan tiap-tiap orang yang menang, niscaya merampas. 
Dan tiap-tiap yang memperoleh kesempatan niscaya mencuri. Dan me¬ 
ngatakan: 'Tak ada hak baginya, selain sekedar yang diperlukan. Dan 
aku memerlukan". 

Dan tidak ada caranya yang tinggal, selain wajiblah atas sultan (pengua¬ 
sa) mengeluarkan segala yang berlebih dari sekedar yang diperlukan, dari 
tangan-tangan pemiliknya. Dan diperlengkapkan dengan barang-barang 
itu kepada yang memerlukan. Dan mengalirlah harta-harta itu kepada se¬ 
mua, dari hari kehari atau dari tahun ketahun. Dan padanya memberat¬ 
kan yang berlebih-lebihan dan menyia-nyiakan harta. 

Adapun memberatkan yang berlebih-lebihan, ialah, bahwa sultan (pengu¬ 
asa) itu tidak sanggup menegakkan dengan yang tersebut, serta banyak¬ 
nya manusia. Bahkan tidaklah tergambar sekali-kali yang demikian. 
Adapun menyia-nyiakan harta, yaitu: apa yang berlebih dari keperluan, 
dari buah-buahan, daging dan biji-bijian itu, sewajarnyalah dilemparkan 
kelaut atau ditinggalkan sehingga membusuk. Karena yang dijadikan oleh 
Allah dari buah-buahan dan biji-bijian, adalah berlebih dari jumlah yang 
memuaskan dan menyenangkan makhluk. Maka bagaimanakah atas seke¬ 
dar keperluan mereka itu saja? 

Kemudian yang demikian itu membawa kepada gugurnya kewajiban 
hajji, zakat, kafarat-kafarat kehartaan dan segala ibadah yang mempu¬ 
nyai sangkutan dengan kekayaan manusia, apabila manusia itu menjadi 
tidak memiliki, selain sekedar keperluan mereka. Dan itu, adalah amat 
buruk sekali. Bahkan aku mengatakan, jikalau sekiranya datanglah se¬ 
orang nabi pada zaman seperti sekarang ini, niscaya wajiblah atasnya 
mengulangi persoalan dan menyediakan penguraian sebab-sebab milik 
dengan rela-mereiakan dan dengan jalan-jalan yang lain. Dan diperbuat- 
nyalah apa yang,akan diperbuatnya, jikalau diperolehnya semua harta itu 
halal, tanpa ada perbedaannya. 

Dan aku maksudkan dengan kataku: wajib atasnya, ialah: apabila nabi 
itu termasuk orang yang diutus untuk kemuslihatan manusia mengenai 
agama dan dunia mereka. Karena tiada sempurnalah perbaikan, dengan 
mengembalikan umumnya manusia kepada sekedar darurat dan 
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keperluan saja. 

Kalau Nabi itu tidak diutus untuk perbaikan, maka tidaklah wajib yang 
tersebut tadi. Dan kita memandang jaiz (bukan wajib dan bukan mus¬ 
tahil), bahwa Allah Ta’ala mentaqdirkan suatu sebab, yang membinasa¬ 
kan dengan sebab tersebut segala makhluk, sampai kepenghabisan mere¬ 
ka. Maka lenyaplah dunia mereka dan sesatlah mereka pada keagamaan¬ 
nya, Sesungguhnya Allah Ta'ala menyesatkan siapa yang dikehendakiNya 
dan menunjukkan siapa yang dikehendakiNya, mematikan siapa yang 
dikehendakiNya dan menghidupkan siapa yang dikehendakiNya. 

Tetapi kita mengumpamakan keadaan yang berlaku menurut yang terbia¬ 
sa dari sunnah Allah Ta'ala dalam mengutuskan nabi-nabi, untuk perba¬ 
ikan agama dan dunia. 

Dan tidaklah aku mengumpamakan itu dan telah ada yang tidak aku um¬ 
pamakan. Maka sesungguhnya Allah telah mengutuskan Nabi kita s,a.w\ 
pada waktu kekosongan dari rasul-rasul. Dan adalah agama 'Isa a.s. 
telah berlalu mendekati enam ratus tahun. Dan manusia terbagi kepada 
yang mendustakannya, dari Yahudi dan penyembah-penyembah berhala 
dan kepada yang membenarkannya. Dan fisiq telah berkembang diantara 
mereka, sebagaimana telah berkembang pada masa kita sekarang. Dan 
orang-orang kafir itu, dihadapkan dengan cabang-cabang agama. Dan 
harta-harta itu, berada dalam tangan orang-orang yang mendustakan dan 
yang membenarkannya. 

Adapun orang-orang yang mendustakannya, maka mereka itu adalah 
melakukan mu'amalah dengan bukan agama Isa a.s. Adapun orang-orang 
yang membenarkannya, mereka itu memandang enteng serta pokok pem¬ 
benaran itu, sebagaimana sekarang kaum muslimin memandang enteng. 
Sedang masa dengan kenabian itu masih dekat sekali. Sehingga harta itu 
semuanya atau yang terbanyak daripadanya atau yang kebanyakan dari¬ 
padanya itu adalah haram. Dan Nabi s.a.w, telah mema'afkan dari apa 
yang telah berlalu dan tidak menyinggung-nyinggungnya. Beliau 
menentukan pemegang-pemegangnya dengan harta-harta itu dan beliau 
menyediakan agama untuk yang dimaksud. Dan apa yang telah tetap 
pengharamannya dalam agama, maka tidaklah bertukar menjadi halal, 
karena dibangkitkan rasul. Dan tidak bertukar menjadi halal, dengan 
menyerahkan yang dalam tangannya itu yang haram. 

Kita tidak mengambil untuk pajak dari orang dzimmi, akan apa yang 
kita ketahui bendanya itu, adalah harga khamar atau harta riba. Dan 
adalah harta mereka pada masa itu. seperti harta kita pada masa seka¬ 
rang. Dan keadaan orang Arab, adalah lebih keras lagi. Karena merata¬ 
nya perampokan dan penggarangan dalam kalangan mereka. 

Maka nyatalah, bahwa kemungkinan yang keempat adalah ditentukan 
dalam fatwa. Dan kemungkinan yang)kelima, adalah jalan wara\ Bahkan 
kesempurnaan wara' itu, ,terbatas pida yang mubah, menurut sekedar 
yang diperlukan. Dan meninggalkan berlapang-lapang dalam dunia secara 

124 



keseluruhannya. Dan itu, adalah jalan akhirat. 

Dan kita sekarang memperkatakan tentang fiqh yang berhubungan 
dengan kepentingan makhluk. Dan fatwa secara yang zahir, mempunyai 
hukum dan cara, menurut yang dikehendaki oleh kepentingan. Dan jalan 
agama yang tidak akan mampu menjalaninya; kecuali beberapa pribadi- 
pribadi. 

Jikalau semua makhluk mencempelungkan diri dengan itu, niscaya rusak¬ 
lah peraturan dan hancurlah dunia. Karena yang demikian itu, adalah 
tuntutan kerajaan besar diakhirat. Jikalau semua makhluk melaksanakan 
tuntutan kerajaan dunia dan meninggalkan segala pekerjaan yang hina 
dan perusahaan yang rendah, niscaya rusaklah peraturan* Kemudian 
rusak pula kerajaan itu, dengan rusaknya peraturan tadi. Maka pekerja- 
pekerja itu, sesungguhnya menyerahkan tenaganya, adalah supaya tersu¬ 
sunlah kerajaan bagi raja-raja. Dan begitu pula orang-orang yang meng¬ 
hadap kedunia, menyerahkan tenaganya, supaya selamatlah jalan agama 
bagi orang-orang agama. Yaitu: kerajaan akhirat. Kalau tidaklah yang 
demikian, niscaya tidaklah pula selamat agama mereka, untuk 
orang-orang agama itu. 

Maka syarat keselamatan agama bagi mereka, ialah supaya kebanyakan 
mereka berpaling dari jalannya dan bekerja melaksanakan segala urusan 
dunia. Dan itu adalah bahagian yang telah dahulu kehendak azali dengan 
dia. Dan kepada itulah, isyarat dengan firman Allah Ta’ala: 



(Nahnu qasamnaa bainahum ma 'iisyatahum fil-hayaatid-dun-ya wa rafa'naa 
ba’dlahum fauqa ba’dlin darajaatin liyattakhidza ba’dluhum ba‘ dlan sukh- 
riyyaa). 

Artinya: "Kamilah yang membagi-bagikan penghidupan diantara mereka 
dalam kehidupan didunia ini dan Kami tinggikan sebahagiannya dari 
yang lain beberapa tingkatan, supaya sebahagiannya dapat bekerja untuk 
yang lain" - S. Az-Zukhruf, ayat 32. 

Kalau orang mengatakan: tidak memerlukan kepada mentakdirkan mera¬ 
tanya pengharaman, sehingga tidak ada lagi yang halal, karena yang de¬ 
mikian itu tidak pernah terjadi. Dan itu, sama-sama telah dimaklumi. 
Dan tidak syak lagi, bahwa sebahagian itu yang haram. Dan yang seba¬ 
hagian itu, adalah yang tersedikit atau terbanyak, dimana padanya itu 
mendapat perhatian. 

Dan apa yang kamu sebutkan, bahwa yang diharamkan itu, adalah yang 
tersedikit, dibandingkan kepada semua, itu adalah jelas. Tetapi, tak 
boleh tidak daripada dalil, yang menghasilkan kepada pembolehannya, 
yang tidak termasuk, sebahagian dari kemuslihatan pelanjutan 
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(al-mashaalihil-mursalah). 

Dan apa yang kamu sebutkan dari pembahagian itu seluruhnya, adalah: 
kepentingan pelanjutan. Maka tak boleh tidak baginya, dari dalil yang 
menentukan, dimana kepentingan pelanjutan itu, diqiaskan kepada dalil 
tersebut. Sehingga dalil itu diterima dengan kesepakatan (ittifaq). Karena 
sebahagian ulama tidak menerima: kepentingan pelanjutan (al-mashaali- 
hul-marsalah) itu. 

Maka aku menjawab: kalau diterima bahwa yang haram itu, adalah yang 
tersedikit maka memadailah bagi kita, masa Rasulullah s.a.w. dan para 
shahabat, menjadi dalil, serta adanya riba, pencurian, pengambilan harta 
orang secara diam-diam dan penggarongan. Dan kalau diumpamakan, 
ada suatu masa, dimana yang terbanyak, ialah yang haram, maka halal 
juga memperolehnya. Dalilnya, adalah tiga perkara: 

Dalil Pertama: pembahagian*yang telah kita bataskan itu dan telah kita 
batalkan daripadanya: empat dan kita tetapkan: bahagian kelima. Maka 
yang demikian itu, apabila berlaku, mengenai apabila seluruhnya itu 
haram, niscaya adalah lebih layak, apabila yang haram itu terbanyak 
atau tersedikit. Dan perkataan dari orang yang mengatakan: itu adalah 
kepentingan pelanjutan, adalah kelemahan pikiran. Karena yang 
demikian itu sesungguhnya ia berkhayal dari khayalannya tentang hal-hal 
yang penuh sangkaan belaka. Dan ini adalah diyakini yang demikian. 
Dan kami tidaklah ragu, bahwa kemuslihatan agama dan dunia, adalah 
kehendak agama. Dan itu dimaklumi dengan mudah dan tidak dengan 
sangkaan-sangkaan. Dan tidak syak lagi, bahwa mengembalikan seluruh 
manusia kepada sekedar darurat atau sekedar diperlukan atau kepada 
rumput dan binatang buruan, adalah pertama-tama merobohkan dunia. 
Dan kedua, dengan perantaraan dunia, merobohkan agama. 

Maka apa yang tidak diragukan, tidaklah memerlukan kepada asal yang 
membuktikan kepadanya. Dan yang disaksikan, ialah atas khayalan-kha¬ 
yalan yang penuh dengan sangkaan, yang berhubungan dengan perseo¬ 
rangan-perseorangan dari orang-orang. 

Dalil Kedua: bahwa diberikan alasan, dengan qias yang menguraikan, 
yang dikembalikan kepada pokok, dimana para ahli fiqh yang menyukai 
dengan: qias sebahagian (qias juz-i) menyetujuinya. Dan kalau bahagian- 
bahagian (aljuz-iyat) itu dipandang tidak berarti, pada orang-orang yang 
memperbolehkannya, dibandingkan kepada contoh yang telah kami sebut¬ 
kan dahulu dari hal keseluruhan, yang menjadi pentingnya nabi, kalau 
sekiranya diutuskan pada zaman, dimana haram telah merata padanya. 
Sehingga jikalau dijalankan hukum yang lain, niscaya robohlah dunia. 
Oias yang menguraikan yang bersifat bahagian, yaitu: telah bertentangan- 
lah pokok dan yang biasa (ghalib), mengenai yang terputus padanya 
tanda-tanda yang menentukan, dari hal-hal yang tidak terbataskan. Maka 
dihukumkanlah dengan yang pokok, tidak dengan: yang biasa (ghalib). 
Karena mengiaskan kepada debu jalan, kendi wanita Nasrani dan bejana 
orang-orang musyrik. Dan yang demikian itu, telah kita buktikan dahulu 
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dengan perbuatan para shahabat. 

Dan kata kami: Terputus tanda-tanda yang menentukan, adalah menjaga 
dari bejana-bejana yang dijalankan ijtihad kepadanya. 

Dan kata kami: tidak terbataskan, adalah menjaga dari keserupaan: 
bangkai dan wanita susuan dengan yang disembelih dan wanita asing 
yang boleh dikawini (ajnabiah). 

Kalau orang mengatakan: adanya air itu suci-menyucikan, adalah diya¬ 
kini. Dan itu adalah asalnya (pokoknya). Dan siapakah menerima, bah¬ 
wa asal pada segala harta itu: halal? Tetapi asal pada harta itu, ialah: 
pengharaman. 

Maka kami menjawab: bahwa segala keadaan yang tidak diharamkan 
karena sesuatu sifat pada zatnya, sebagaimana haramnya khamar dan 
babi, maka dijadikanlah kepada suatu sifat, yang tersedia untuk meneri¬ 
ma muamalah dengan rela-merelakan, sebagaimana dijadikan air 
tersedia untuk wudlu 1 . Dan sesungguhnya telah terjadi syak mengenai 
batalnya persediaan itu pada khamar dan babi. Maka tak adalah perbe¬ 
daan antara kedua keadaan itu. Karena dia keluar daripada menerima 
mu'amalah dengan rela-merelakan, disebabkan masuknya kezaliman 
kepadanya. Sebagaimana keluarnya air daripada menerima wudlu\ dise¬ 
babkan masuknya najis kepadanya. Dan tak adalah perbedaan diantara 
kedua keadaan itu. 

Penjawaban kedua, bahwa tangan, adalah bukti yang terang, yang me¬ 
nunjukkan kepada milik, yang berkedudukan seperti kedudukan: istish- 
hab. Dan malah lebih kuat dari istish-hab (menyertakan hukum kepada 
yang sudah), dengan dalil, bahwa agama menghubungkan milik itu de¬ 
ngan istish-hab. Karena barangsiapa terdakwa bahwa ia berhutang, maka 
yang didengar, ialah perkataan yang terdakwa itu. Karena pada asalnya, 
ia terlepas dari beban penghutangan itu 1). 

Dan ini, adalah istish-hab! 

Dan barangsiapa menjadi terdakwa bahwa ada milik orang dalam tangan¬ 
nya, maka suara yang didengar disini juga adalah suaranya, karena 
menempatkan tangan itu, pada tempat istish-hab. Sehingga, apa saja 
yang terdapat pada tangan seseorang manusia, maka yang pokok (asal) 
adalah kepunyaannya, selama belum ada dalil yang menunjukkan 
sebaliknya dengan tanda-tanda yang tertentu. 

Dalil Ketiga: bahwa tiap-tiap sesuatu yang menunjukkan kepada jenis 
yang tidak terhinggakan dan tidak menunjukkan kepada suatu yang 
tertentu, niscaya tidak diperhatikan, walaupun dia itu dipastikan. Maka 
untuk tidak diperhatikan apabila menunjukkan dengan jalan sangkaan, 
adalah lebih-lebih lagi. 

Penjelasannya: bahwa sesuatu yang diketahui, bahwa itu kepunyaan si 

t. Siterdakwa yang memegang sesuatu benda, JaJu ada yang mendakwakan, bahwa itu ba¬ 
rangnya, maka pada pokoknya, yang didengar, ialah keterangan pemegang barang, kecu¬ 
ali ada keterangan lain yang meyakinkan. (Pent.). 
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Zaid. maka adalah haknya melarang orang berbuat sesuatu pada milik¬ 
nya itu. dengan tidak seizinnya. Jikalau diketahui, bahwa benda itu ada 
pemiliknya didunia. tetapi terjadilah putus harapan untuk riiengetahui 
pemilik itu dan ahli warisnya, maka adalah itu menjadi harta yang diun- 
tukkan bagi kemuslihatan kaum muslimin, dimana boleh dilaksanakan 
pengurusan padanya, dengan memandang kepada hukum kepentingan 
umum. Kalau ada yang menunjukkan, bahwa barang itu mempunyai pe¬ 
milik vang terbatas pada sepuluh orang umpamanya atau dua puluh, nis¬ 
caya terlaranglah melaksanakan urusan pada barang itu dengan menggu¬ 
nakan: hukum kepentingan umum 

Maka yang diragukan: tentang adakah barang itu mempunyai pemilik 
lain, selain yang memegangnya atau tidak, tidaklah melebihi dari yang 
telah diyakini dengan pasti, bahwa barang itu mempunyai pemilik, tetapi 
tidak dikenal dirinya pemilik itu. Maka hendaklah diperbolehkan 
melakukan urusan pada barang itu untuk kepentingan umum. Dan 
kepentingan umum itu, ialah apa yang telah kami sebutkan dahulu pada 
bahagian yang lima. Maka adalah asal itu menjadi saksi baginya. 

Betapa tidak! Tiap-tiap harta yang hilang, yang ketiadaan pemiliknya, 
maka «dipergunakan oleh, sultan kepada kepentingan umum. Dan sete¬ 
ngah dari kepentingan umum itu, ialah untuk orang-orang miskin dan 
lainnya. 

Maka kalau diserahkan untuk menggunakannya kepada seorang miskin, 
niscaya barang tersebut menjadi milik dari orang miskin itu. Dan berla¬ 
kulah penggunaannya pada barang itu. Kalau ada yang mencuri barang 
tersebut dari simiskin tadi, niscaya tangan sipencuri itu dihukum potong. 
Maka bagaimanakah berlaku urusan si miskin itu pada milik orang lain, 
tentu tidaklah yang demikian itu. selain karena kita telah menetapkan, 
bahwa kepentingan umum menghendaki, untuk berpindahnya hak milik 
kepada si miskin tersebut dan halallah barang itu baginya. Maka kita te¬ 
lah menghukumkan dengan apa yang diwajibkan oleh kepentingan umum 
itu. 

Kalau orang mengatakan: "Itu adalah tertentu dengan pengurusan, 
dimana padanya sultan (penguasa)". 

Maka kami menjawab, bahwa sultan, tidak diperbolehkan baginya 
pengurusan mengenai milik orang lain, dengan tidak seizinnya, dimana 
tak ada sebab bagi sultan untuk mengurusinya, selain dari kepentingan 
umum. Yaitu: kalau barang itu ditinggalkan begitu saja, niscaya hilang. 
Maka barang itu bolak-balik, antara disia-siakan dan diserahkan kepada 
suatu kepentingan. Dan menyerahkan kepada sesuatu kepentingan, 
adalah lebih mengandung kemuslihatan daripada menyia-nyiakan. Maka 
kembalilah tanggung jawabnya kepundak sultan. 

Dan kemuslihatan tentang sesuatu yang diragukan padanya dan tidak 
diketahui pengharamannya, ialah ditetapkan pada sesuatu itu dengan 
penunjukan tangan (yang memegang barang tersebut). Dan dibiarkan 
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atas tanggung jawab yang mempunyai tangan kekuasaan padanya. Karena 
mencabut dari tangan kekuasaan yang memegangnya, dengan alasan 
syak-wasangka dan memberatkan mereka menggunakan sekedar yang per¬ 
lu saja, adalah membawa kepada kemelaratan yang telah kami sebutkan 
dahulu. 

Segi-segi kemuslihatan umum itu berlain-lainan. Karena sultan itu sekali 
memandang, bahwa kemuslihatan itu meminta supaya ia membangun 
dengan harta itu jembatan. Sekali meminta supaya ia menyerahkan harta 
itu kepada tentara Islam. Dan sekali meminta supaya ia menyerahkan 
kepada fakir-miskin. Dan berkisarlah ia bersama kemuslihatan umum itu, 
sebagaimana kemuslihatan itu sendiri berkisar. 

Dan begitu pula fatwa tentartg hal yang seperti ini, berkisar menurut 
kemuslihatan. 

Dan dikeluarkan dari ini, bahwa orang tidak disiksa tentang benda-benda 
harta dengan sangkaan-sangkaan, yang tidak bersandarkan kepada dalil 
khusus tentang pemilikan benda-benda itu. Sebagaimana tidak dipersa¬ 
lahkan raja dan orang-drang miskin yang mengambil harta itu daripada¬ 
nya, dengan tahunya mereka, bahwa harta itu mempunyai pemilik, 
dimana pengetahuan itu tidak sampai untuk mengetahui pribadi pemilik 
yang dimaksud. Dan tak ada bedanya antara diri pemilik itu sendiri, 
dengan barang-barang yang dimiliki dalam pengertian tersebut. 

Maka ini adalah penjelasan syubhat percampuran. Dan tak ada lagi, 
kecuali memperhatikan tentang percampuran benda-benda cair, dirham- 
dirham dan benda-benda lain pada tangan seorang pemilik. Dan akan 
datang penjelasannya pada "Bab Penguraian jalan keluar dari 
kezaliman". 

PERKEMBANGAN KETIGA: bagi syubhat, bahwa bersambung kema' 

siatan dengan sebab yang menghalalkan. 

Adakalanya, pada tanda-tandanya. Adakalanya, pada yang menyambung- 
inya. Adakalanya, pada yang mendahuluinya atau pada penggantiannya. 
Dan masiat itu, termasuk ma'siat yang tidak mengharuskan rusak 'aqad 
(ikatan perjanjian) dan membatalkan sebab yang menghalalkan. 
Contoh ma'siat tentang tanda-tanda yang menunjukkan, ialah: berjual- 
beli pada waktu seruan (adzan) pada hari JunTat, menyembelih dengan 
pisau rampokan, memotong kayu bakar dengan kapak rampokan, menju¬ 
al diatas penjualan orang lain dan menawar diatas tawaran orang lain. 
Semua itu adalah larangan yang datang pada 'aqad dan tidak menunjuk¬ 
kan kepada batal 'aqad. Maka mencegah dari semua itu, adalah wara\ 
walaupun yang diperoleh dengan sebab-sebab tadi, tidak dihukum 
dengan haramnya. 

Dan menamakan yang semacam tersebut tadi dengan syubhat, adalah 
secara tidak diperkirakan benar (secara tasamuh). Karena syubhat if p 



pada biasanya ditujukan untuk kehendak keserupaan dan kebodohan. 
Dan tidak ada keserupaan disini. Tetapi kema’siatan penyembelihan 
dengan pisau orang lain, adalah sama-sama dimaklumi. Dan halalnya 
penyembelihan itu juga sama-sama dimaklumi. Tetapi kadang-kadang 
diambil kata-kata: syubhat itu dari: musyabahah (serupa menyerupakan). 
Dan memperoieh hasil dari hal-hal yang tersebut itu, adalah makruh. 
Dan kemakruhan itu menyerupakan dengan: pengharaman (tahrim). 
Kalau dimaksudkan dengan syubhat, yang itu tadi, maka penamaannya 
dengan syubhat, adalah mempunyai dasar. Dan kalau tidak demikian, 
maka seyogialah dinamakan saja dengan: makruh (kiiahah), bukan 
syubhat. 

Dan apabila maksudnya telah diketahui, maka tiadalah perselisihan lagi, 
tentang: namanya. Karena adat kebiasaan ahli fiqh (Al-Fuqaha’), ialah 
tidak memperhitungkan benar, tentang: penamaan-penamaan 

(al-ithlaqat). 

Kemudian, ketahuilah, bahwa kemakruhan itu mempunyai tiga tingkat. 
Yang Pertama daripadanya, mendekati kepada yang haram. Dan wara' 
daripadanya, adalah penting. 

Dan yang penghabisan daripadanya, berpenghabisan kepada semacam 
yang bersangatan, yang hampir-hampir menghubungi dengan: wara* 
orang-orang waswas. 

Dan diantara yang dua itu, adalah tengah-tengah yang menarik kepada 
dua tepi tadi. 

Maka kemakruhan memakan binatang buruan dari anjing rampokan, 
adalah lebih berat dari hewan sembelihan dengan pisau rampokan. Atau 
yang ditangkap dengan panah rampokan. Karena anjing itu mempunyai 
usaha. Dan berbeda pendapat ulama, mengenai yang diperoleh anjing 
buruan itu, untuk pemilik anjing atau untuk pemburu yang memakai 
anjing rampokan tadi. 

Dan menyambung dengan itu, ke-syubhat-an bibit yang ditanam pada 
tanah rampokan. Karena tanaman itu, adalah untuk pemilik bibit. Tetapi 
padanya, terdapat syubhat. 

Kalau kita akui, hak menahan bagi pemilik tanah, pada tanaman itu, nis¬ 
caya adalah seperti harga yang haram. Tetapi yang lebih sesuai menurut 
qias, bahwa tidak diakui hak menahan itu, seperti jikalau ia menumbuk 
pada tempat tumbukan tepung rampokan dan menangkap burung dengan 
jaring rampokan. Karena tiada bersangkut hak pemilik jaring pada kegu¬ 
naannya dengan pemburuan. 

Dan diiringi yang tadi, oleh memotong kayu api dengan kapak 
rampokan. Kemudian penyembelihan kepunyaannya sendiri dengan pisau 
rampokan. Karena tiada seorangpun beraliran, kepada mengharamkan 
sembelihan itu. Dan diiringi oleh berjual-beli pada waktu adzan hari 
JunTat. Karena ini, adalah lemah sangkutannya dengan maksud dari 
’aqad, walaupun segolongan ulama berpendapat, batal , aqadnya. Karena 
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tak ada padanya, kecuali orang itu sibuk dengan berjual-beli, meninggal¬ 
kan kewajiban lain yang menjadi tugasnya. 

Kalau penjualan itu batal dengan seperti ini, niscaya batallah jual-beli 
semua orang, yang ada padanya dirham zakat atau shalat qadla, yang 
wajib dilaksanakan dengan segera. Atau dalam tanggungannya sebuah 
daniq (seperenam dirham) kezaliman. Karena kesibukannya dengan ber¬ 
jual-beli, mencegahnya dari menunaikan kewajiban. Maka tidak adalah 
bagi Jum'at, selain dari wajibnya sesudah adzan (seruan). Dan yang 
demikian itu, menarik kepada tidak sahnya perkawinan anak-anak orang 
zalim dan tiap-tiap orang, yang ada dalam tanggungannya (dzimmahnya) 
sedirham. Karena ia sibuk dengan perkataannya, daripada perbuatan 
yang menjadi kewajibannya. Kecuali dari segi datangnya larangan secara 
khusus pada hari Jum’at itu, yang kadang-kadang mendahului kepada 
pemahaman, akan suatu keistimewaan pada hari Jum'at. Sehingga 
ke-makruh-an itu menjadi lebih berat. Dan tidak mengapa dengan 
memberi peringatan padanya. 

Tetapi, kadang-kadang menghela kepada waswas. Sehingga ia memper- 
sempitkan daripada perkawinan anak-anak perempuan orang-orang zalim 
dan mu'amalah-mu’amalah mereka yang lain. 

Diceriterakan dari sebahagian mereka, bahwa ia membeli sesuatu dari se¬ 
orang laki-laki. Lalu ia mendengar kemudian, bahwa laki-laki tersebut 
membelinya dahulu pada hari Jum’at. Maka dikembalikannya barang 
tersebut, karena takut adanya barang itu, dari apa yang dibelinya pada 
waktu adzan. 

Ini, adalah terlalu bersaogatan. Karena ia mengembalikan dengan syak 
(sangkaan). 

Sangkaan yang seperti ini tentang penilaian larangan-larangan atau yang 
batal-batal, tidaklah terputus pada hari Sabtu dan hari-hari yang lain 
juga. Dan wara’ itu, adalah baik. Dan bersangatan padanya, adalah lebih 
baik. Tetapi sampai kepada batas yang dimaklumi. Nabi s.a.w. bersabda: 



(Halakal-mutanaththi‘uun). 

Artinya: "Binasalah orang-orang yang berlebih-lebihan pada memilih naf¬ 
sunya". (1). 

Maka hendaklah menjaga diri dari berlebih-lebihan yang seperti itu. 
Karena, walaupun tidak mendatangkan kemelaratan kepada orang yang 
bersifat demikian, tetapi mungkin mendatangkan persangkaan kepada 
orang lain, bahwa keadaan yang seperti itu, adalah penting. Kemudian, 
ia sendiri lemah dari keadaan yang lebih mudah dari itu. Maka ia me- 


1. Dirawikan Muslim dari Ibnu Mas'ud. 
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ninggalkan: pokok wara\ Dan itu, adalah tempat sandaran kebanyakan 
manusia pada zaman kita ini. Karena telah sempit jalan kepada mereka. 
Lalu mereka putus asa daripada melaksanakannya. Maka mereka men¬ 
campakkannya yang tersebut itu! 

Maka sebagaimana orang yang waswas pada bersuci, kadang-kadang ia 
lemah dari bersuci, lalu ditinggalkannya. Maka seperti itu pula setengah 
orang-orang yang waswas tentang yang halal, yang menobros kepada 
sangkaannya, bahwa harta dunia semuanya itu haram. Lalu mereka ber¬ 
lapang-lapang tentang itu. Maka mereka meninggalkan pembedaan. Dan 
itu, adalah kesesalan sebenarnya. 

Adapun contoh pada yang menyambunginya, yaitu: tiap-tiap pengurusan 
yang membawa dalam alunannya kepada kema'siatan. Yang paling tinggi 
daripadanya, ialah: menjual buah anggur kepada pembuat khamar, men¬ 
jual budak kepada orang yang terkenal kejam kepada budak-budaknya 
dan menjual pedang kepada penyamun. 

Dan berbeda pendapat para ulama tentang sahnya yang demikian dan 
tentang halalnya harga yang diperoleh daripadanya. 

Dan lebih sesuai dengan qias, bahwa yang demikian itu shah dan uang 
yang diperoleh daripadanya halal. Hanya orang itu berbuat ma’siat 
dengan 'aqadnya, sebagaimana ia maksiat menyembelih dengan pisau 
rampokan, sedang hewan sembelihannya adalah halal. Tetapi ia ma'siat, 
sebagaimana ma’siatnya memberi pertolongan kepada perbuatan yang 
ma’siat. Karena tiada sangkutnya perbuatan tersebut dengan ’aqad itu 
sendiri. Maka yang diperoleh daripadanya, adalah makruh, sebagai ke- 
makruh-an yang bersangatan. Dan tidaklah ia itu haram. 

Dan diiringi yang tadi pada tingkatan, oleh menjual buah anggur kepada 
orang yang meminum khamar dan ia bukan pembuat khamar. Dan men¬ 
jual pedang kepada orang yang berperang dan juga berbuat zalim. 
Karena kemungkinan itu telah bertentangan. 

Orang-orang terdahulu (salaf) memandang makruh penjualan pedang 
pada waktu kekacauan (banyak fitnah), karena ditakuti akan dibeli orang 
zalim. 

Maka ini adalah: wara\ diatas yang pertama tadi. Dan ke-makruh-an pa¬ 
danya, adalah lebih ringan. Dan diiringi oleh yang lebih bersangatan lagi 
dan hampir menghubungi dengan waswas. Yaitu: kata suatu golongan, 
bahwa tidak diperbolehkan bermu’amalah dengan kaum tani, dengan 
menjual alat-alat pertanian. Karena mereka mendapat pertolongan 
dengan alat-alat tersebut kepada membajak. Dan mereka menjual 
makanan yang diperolehnya kepada orang-orang zalim. Dan tidak dijual 
kepada para petani itu lembu, tanah dan alat-alat pertanian. 

Itu adalah wara’ orang-orang waswas. Karena menarik kepada tidak diju¬ 
al kepada orang tani, akan makanan. Karena ia memperoleh kekuatan 
dengan makanan itu kepada bertani. Dan tidak diberi minum dari air 
umum, karena yang demikian itu. Dan berkesudahan ini kepada batas 
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berlebih-lebihan memilih hawa nafsu yang, dilarang. Dan tiap-tiap yang 
menuju kepada sesuatu dengan maksud kebajikan, niscaya tidak dapat 
tidak, untuk berlebih-lebihan, kalau tidak dicela oleh ilmu yang sebenar¬ 
nya. 

Kadang-kadang ia tampil kepada sesuatu yang menjadi bid'ah dalam 
agama. Supaya manusia mendapat melarat sesudahnya dengan bid'ah itu. 
Dan ia menyangka, bahwa ia telah berbuat dengan kebajikan. Dan kare¬ 
na inilah, Nabi s.a.w. bersabda: 




(FadluPaalimi ‘alai-aabidi kafadllii alaa adnaa rajulin min ashhaabii). 
Artinya: "Kelebihan orang yang berilmu terhadap orang yang beribadah, 
adalah seperti kelebihanku terhadap orang laki-laki yang terendah dari 
para shahabatku”, (1). 

Orang-orang yang berbuat berlebih-lebihan pada nafsu itu, adalah orang- 
orang yang ditakuti berada sebahagian dari orang-orang yang dikatakan: 
"Orang-orang yang terbuang saja usahanya dalam kehidupan dunia, 
sedangkan mereka mengira, bahwa mereka melakukan usaha-usaha yang 
baik". - S. Al - Kahf, ayat 104. 

Kesimpulannya, tiada seyogialah bagi manusia menghabiskan waktunya 
dengan wara’ yang halus-halus, kecuali dengan berhadapan orang yang 
berilmu, yang mengerti benar. Karena, apabila ia melampaui dari apa 
yang digambarkan baginya dan ia berbuat dengan hatinya, tanpa mende¬ 
ngar dari orang yang mengetahui, niscaya adalah yang dirusakkannya itu, 
lebih banyak daripada yang diperbaikinya. Sesungguhnya diriwayatkan 
dari Sa’ad bin Abi Waqqash r.a., bahwa ia membakar buah anggurnya 
yang belum kering, karena takut terjual anggur keringnya nanti kepada 
orang yang membuat khamar. 

Ini-sebenarnya-aku tidak mengetahui caranya, kalau tidak diketahui 
sebab khusus yang mengharuskan pembakaran itu. Karena tidaklah akan 
dibakar buah anggur yang belum kering dan batang kurma, oleh orang 
yang lebih tinggi derajat daripadanya, dari para shahabat. Kalau bolehlah 
ini, niscaya bolehlah memotong kemaluan laki-laki karena takut zina. 
Dan memotong lidah, karena takut membohong. Sampai kepada yang 
lain-lain lagi, dari segala perbuatan yang merusakkan. 

Adapun muqaddimah (pendahuluan), maka berjalanlah ma’siat kepada 
muqaddimah itu, dalam tiga tingkat. 

Tingkat Tertinggi, yang bersangatan makruh padanya, ialah yang masih 
tinggal bekasnya pada yang memperolehnya, seperti: memakan dari 
daging kambing, yang diberi umpan dengan umpan rampokan. Atau di- 


1. Hadits ini sudah disebut dahulu pada "bab ilmu". 
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, gembalakan pada tempat penggembalaan haram. Maka itu adalah 
ma siat. Dan adalah menjadi sebab untuk kekalnya ma'siat tersebut. 
Kadang-kadang yang tinggal itu dari darahnya, dagingnya dan bahagian- 
bahagiannya dari umpan itu. 

Dan wara' ini, adalah penting, walaupun tidak wajib. Dan dinuqilkan 
yang demikian dari segolongan salaf. Dan adalah Abu Abdillah 
Ath-Thusi At-Turughandi mempunyai seekor kambing, yang dipikulnya 
atas tengkuknya pada tiap-tiap hari ketanah lapang. Dan digembalakan- 
nya disana dan ia mengerjakan shalat. Dan ia memakan dari susunya. 
Maka terlengahlah ia pada suatu saat dari kambing itu, lalu ia mengam¬ 
bil daun anggur pada pinggir sebuah kebun. Maka ditinggalkannya kam¬ 
bing tersebut dalam kebun itu dan ia tidak memandang halal mengambil- 
kannya lagi. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa telah diriwayatkan dari Abdullah bin 
Umar dan ’Ubaidu’llah, bahwa keduanya membeli seekor unta. Lalu 
membawanya kehutan larangan. Maka unta itupun memakan rumput 
disitu, sehingga gemuk. Lalu Umar r.a. berkata: "Apakah kamu berdua 
menggembala kannya pada hutan larangan?" 

Keduanya menjawab: "Ya!" 

Maka Umar memberikan kepada keduanya separoh dari unta itu. 

Ini menunjukkan, bahwa Umar berpendapat daging yang terjadi dari um¬ 
pan itu, adalah bagi yang empunya umpan. Maka sesungguhnya ini me¬ 
wajibkan pengharaman. 

Kami menjawab: "Bukanlah seperti yang demikian. Karena umpan itu 
rusak dengan dimakan. Dan daging itu adalah kejadian baru dan bukan¬ 
lah ia umpan itu sendiri. Maka tidaklah berkongsi pada agama untuk 
yang empunya umpan. Tetapi Umar menagih pada keduanya itu, adalah 
harga rumput. Dan berpendapat yang demikian itu, adalah seharga sepa¬ 
roh unta. Maka pengambilan separoh tersebut, adalah ijtihad, sebagaima¬ 
na Sa’ad bin Abi Waqqash memaroh hartanya tatkala ia datang dari 
Kufah. Dan begitu pula Abu Hurairah r.a. memaroh harta karena ber¬ 
pendapat, bahwa semuanya itu bukan menjadi hak yang bekerja. Dan 
berpendapat separoh daripadanya mencukupi diatas hak pekerjaan 
mereka. Dan ditentukannya dengan separoh, berdasarkan ijtihad. 

Tingkat Tengah, yaitu: apa yang dinuqilkan dari Bisyr bin Al-Harts, ten¬ 
tang ia menolak dari air minuman yang dialirkan dalam sungai, yang di¬ 
gali oleh orang-orang zalim. Karena sungai itu yang menyampaikan air 
kepadanya. Dan telah mendurhakai Allah dengan penggaliannya. Dan 
sebahagian yang lain, menolak buah anggur, yang batangnya disirami 
dengan air yang mengalir dalam sungai, yang digali dengan kezaliman. 
Dan ini adalah lebih tinggi dari yang tersebut dan lebih bersangatan ten¬ 
tang: wara\ 

Yang lain menolak dari meminum dari perusahaan-perusahaan sultan 
(penguasa) pada jalan-jalan. Dan yang lebih tinggi dari itu lagi, ialah 
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Dzin-Nun menolak makan yang halal yang disampaikan kepadanya 
dengan tangan penjaga penjara. Dan ia mengatakan: ''Sesungguhnya ma¬ 
kanan itu telah sampai kepadaku dari tangan orang zalim". 

Dan derajat dari tingkat-tingkat ini, tidaklah terhingga adanya. 

Tingkat Ketiga: yaitu yang mendekati kepada waswas dan berlebih-lebih¬ 
an, dimana ia menolak barang halal, yang sampai kepadanya dengan 
perantaraan tangan orang yang berbuat ma'siat kepada Allah, dengan zi¬ 
na atau menuduh orang berzina (ai-qadzaf). Dan tidaklah itu, seperti: 
kalau ia berbuat ma'siat dengan memakan yang haram. Karena yang me¬ 
nyampaikan itu, kekuatannya yang diperoleh itu, dari makanan yang ha¬ 
ram. Sedang zina dan menuduh orang berzina, tidaklah menimbulkan 
kekuatan yang memperoleh pertolongan dengan kekuatan itu untuk ter¬ 
bawa kepada sesuatu perbuatan. Tetapi menolak daripada mengambil 
barang yang halal yang disampaikan oleh tangan seorang kafir, adalah: 
waswas. Lain halnya dengan memakan yang haram. Karena ke-kufur-an 
itu tidak adalah sangkutannya dengan membawa makanan. 

Dan ditarik oleh yang tersebut, kepada tidak akan diambil dari tangan 
orang yang berbuat ma'siat kepada Allah, walaupun ma’siat itu cacian 
atau membohong. Dan itu, adalah penghabisan melewati batas dan berle¬ 
bih-lebihan. 

Maka hendaklah ditentukan hinggaannya, akan apa yang dikenal dari ke- 
wara'-an Dzin-Nun dan Bisyr, dengan kema’siatan tentang sebab yang 
menyampaikan, seperti sungai dan kekuatan tangan yang diperoleh fae¬ 
dahnya dengan makanan haram. 

Jikalau sekiranya, ia menolak minum dari kendi, lantaran pembuat tem¬ 
bikar yang membuat kendi itu, telah berbuat ma’siat pada suatu hari 
kepada Allah, dengan memukul orang atau memakinya, maka ini adalah: 
waswas namanya. 

Jikalau ia menolak dari daging kambing, yang dibawa oleh orang yang 
memakan yang haram, maka ini adalah lebih jauh lagi dari tangan penja¬ 
ga penjara itu. Karena makanan itu adalah dibawa oleh kekuatan penja¬ 
ga penjara, sedang kambing itu berjalan sendiri. Dan yang membawanya 
hanya melarang kambing itu berjalan kejalan lain saja. 

Maka ini adalah mendekati kepada waswas. Maka perhatikanlah bagai¬ 
mana kita tingkatkan setingkat-demi setingkat menerangkan apa yang 
mendorong kepadanya segala hal keadaan itu. 

Dan ketahuilah, bahwa semua yang tersebut tadi, adalah diluar dari fat¬ 
wa ulama zahir. Fatwa ahli fiqh itu, hanya tertentu pada tingkat pertama 
yang mungkin membebankan manusia awam kepadanya. Dan jikalau 
mereka berkumpul kepadanya, niscaya dunia itu tidak akan roboh. Lain 
halnya kepada yang lebih dari itu, dari wara 1 orang-orang muttaqin dan 
arang-orang shalih. Dan fatwanya pada ini, ialah yang dikatakan Nabi 
&.a.w. kepada Wabishah, ketika beliau bersabda: "Mintalah fatwa pada 
hatimu, walaupun mereka telah memberi fatwa kepadamu, telah mem- 
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beri fatwa kepadamu dan telah memberi fatwa kepadamu!". Dan itu 
diketahui, karena Nabi s.a.w. bersabda: "Dosa itu, adalah penyakit 
hati". (1). 

Dan tiap-tiap yang terguris dalam dada seorang murid dari sebab-sebab 
yang tersebut, maka kalau ditempuhnya juga serta penyakit hati, niscaya 
ia memperoleh kemelaratan. Dan menganiaya hatinya sekedar penyakit 
yang diperolehnya. Bahkan kalau ditempuhnya kepada yang haram pada 
ilmu Allah* sedang ia sendiri menyangkanya halal, niscaya tidak membe¬ 
kaslah yang demikian pada kekesatan hatinya. 

Kalau ditempuhnya sesuatu yang halal menurut fatwa ulama zahir, tetapi 
ia memperoleh penyakit pada hatinya, maka yang demikian itu menda¬ 
tangkan kemelaratan kepadanya. 

Sesungguhnya apa yang telah kami sebutkan tentang larangan daripada 
berlebih-lebihan, adalah kami maksudkan, bahwa hati yang bersih dan 
sederhana, yaitu: yang tidak memperoleh penyakit pada hal-hal yang se¬ 
perti itu. 

Jikalau hati yang dipenuhi dengan waswas itu, condong dari yang d:te- 
ngah-tengah dan memperoleh penyakit, lalu menempuh bersama apa 
yang diperolehnya dalam hatinya, maka yang demikian itu mendatangkan 
kemelaratan kepadanya. Karena dia itu terambil tentang hak dirinya, an¬ 
taranya dan antara Allah Ta’ala dengan fatwa hatinya. 

Dan begitu pula diperkeras kepada orang yang waswas, mengenai bersuci 
dan niat shalat. Apabila mengerasi pada hatinya, bahwa air tidak sampai 
kepada segala bahagian-bahagiannya, dengan tiga kali, lantaran kerasnya 
waswas, maka wajiblah ia memakai air kali yang keempat. Dan yang de¬ 
mikian itu menjadi hukum terhadap dirinya, meskipun ia bersalah ten¬ 
tang dirinya itu. 

Merekalah golongan yang bersikap keras, maka dikeraskan oleh Allah 
kepada mereka. Dan karena itulah, dikeraskan kepada kaum Musa a.s. 
tatkala mereka berhabis-habisan bertanya tentang: lembu betina (al-baqa- 
rah). Jikalau mereka pada pertamanya terus mengambil secara umum 
kata-kata: lembu betina dan mengambil menurut apa yang dibawa oleh 
kata-kata itu, niscaya mencukupilah yang demikian kepada merekan. 

Maka janganlah anda melengahkan tentang yang halus-halus ini, yang te¬ 
lah kami tolak tadi, dengan negatifnya (nafi) dan positifnya (its-bat). 
Karena orang yang tidak melihat kepada hakikat perkataan dan tidak 
mengetahui segala yang tersimpul padanya, niscaya mungkin akan terge¬ 
lincir dalam memahami segala maksudnya. 

Adapun ma’siat tentang ’iwadh (jual-beli atau penyerahan ada ganti) 
mempunyai beberapa tingkat pula: 

Tingkat Tertinggi: yang sangat dimakruhkan padanya, ialah membeli se¬ 
suatu barang dalam tanggungan penjual (barang itu belum diserahkan). 

1. HadHs ini sudah diterangkan dahulu. 

136 



Dan membayar harganya dari rampokan atau harta haram. 

Maka dalam hal ini harus diperhatikan! 

Kalau diserahkan kepadanya makanan oleh penjual sebelum diterimanya 
harga, dengan kebaikan hati penjual, lalu dimakannya sebelum 
membayar harganya maka itu adalah halal. Dan meninggalkannya tidak¬ 
lah wajib dengan ijma’ ulama. Saya maksudkan: sebelum membayar har¬ 
ganya. Dan tidak juga itu termasuk: wara’ yang dikuatkan (al-wara'-al- 
muakkad). 

Kalau dibayarnya harga dari yang haram sesudah makan, maka seolah- 
olah ia belum membayar harga itu. Dan kalau belum dibayarnya sekali- 
kali, niscaya adalah ia terikat bagi kezaliman, dengan meninggalkan tang¬ 
gung jawabnya, tergadai dengan hutang. Dan tidaklah itu terbalik men¬ 
jadi haram. 

Kalau dibayarnya harga dari yang haram dan oleh sipenjual dibebaskan¬ 
nya sipembeli dari pembayaran itu, karena diketahuinya, bahwa harga itu 
barang haram, maka terlepaslah tanggungan sipembeli. Dan tak ada lagi 
diatas pundak sipembeli, selain dari kezaliman penggunaannya dirham 
haram, dengan menyerahkannya kepada sipenjual. 

Dan kalau sipenjual membebaskan sipembeli dari harga itu, berdasarkan 
sangkaan bahwa harga itu halal, maka tidaklah terjadi pembebasan itu. 
Karena ia membebaskan dari apa yang diambilnya dengan pembebasan 
penerimaan yang sempurna. Dan tidak pantaslah yang demikian untuk 
penyempurnaan dari yang haram itu. 

Inilah hukumnya barang yang dibeli, memakan daripadanya dan hukum¬ 
nya tanggungan itu. 

Dan jikalau sipenjual tidak menyerahkan kepada sipembeli dengan baik 
hati, tetapi sipembeli itu sendiri mengambilnya, maka memakannya itu 
haram. Sama saja dimakannya sebelum penyempurnaan harga dari yang 
haram atau sesudahnya. Karena yang ditunjukkan oleh fatwa, ialah 
adanya hak tahan barang yang dijual bagi'sipenjual. Sehingga tertentulah 
miliknya dengan penerimaan tunai, sebagaimana tertentunya milik sipem¬ 
beli. 

Dan hak penahanan dari penjual itu batal, adakalanya dengan pembe¬ 
basan atau dengan penerimaan harga. Dan tidak berlaku sesuatu dari¬ 
pada keduanya. Tetapi ia telah memakan miliknya sendiri, sedang ia ber¬ 
buat ma’siat dengan yang demikian, sebagai ma’siat orang yang meng¬ 
gadaikan makanan, apabila dimakannya makanan itu, dengan tidak seizin 
yang menggadai. 

Diantara yang tersebut tadi dan memakan makanan orang lain itu, ada 
bedanya. Tetapi pokok pengharaman itu merata. 

Ini semuanya, apabila barang yang dijual itu, diterima sebelum penyem¬ 
purnaan harga. Adakalanya dengan kebaikan hati sipenjual atau tanpa 
kebaikan hatinya. 

Adapun, apabila pertama-tama telah dilunaskan harga yang haram, ke- 
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mudian barang itu diterima, maka jikalau sipenjual tahu, bahwa harga 
itu haram dan bersama itu, diserahkannya juga barang yang dijual itu, 
niscaya batallah hak penahanannya. Dan tinggallah harga itu untuknya 
dalam tanggungan sipembeli. Karena apa yang telah diambilnya belumlah 
dengan harga. Dan tidaklah memakan barang yang dijual itu, menjadi 
haram, disebabkan masih ada harganya yang belum dilunaskan. 

Adapun, apabila sipenjual itu tidak mengetahui, bahwa harga itu haram 
dan kalau tahulah dia, tentu tidak akan disetujuinya dan barang yang 
dijual itu belum diserahkan, maka hak menahannya tidaklah batal, 
dengan keraguan tersebut. Maka memakannya adalah haram, sebagai 
haramnya memakan barang yang digadaikan, sampai kepada sipenjual itu 
membebaskan sipembeli dari pembayaran atau sipembeli itu melunaskan- 
nya dari yang halal atau sipenjual itu menyetujui dengan harga yang ha¬ 
ram dan membebaskan sipembeli dari pembayaran. Dan sahlah pembe¬ 
basan itu. Dan tidaklah sah kerelaannya dengan yang haram tadi. 

Inilah menurut yang dikehendaki oleh fiqh dan penjelasan hukum pada 
tingkat pertama, dari halal dan haram. 

Adapun mencegah diri daripadanya, maka termasuklah wara* yang 
penting. Karena ma’siat apabila telah menetap, dari sebab yang menyam¬ 
paikan kepada sesuatu, niscaya bersangatanlah kemakruhan padanya, se¬ 
bagaimana telah diterangkan dahulu. Dan sebab yang terkuat yang me¬ 
nyampaikan itu, ialah harga. Dan jikalau tidaklah harga yang haram, nis¬ 
caya tidaklah sipenjual rela menyerahkan barangnya kepada sipembeli. 
Maka kerelaan sipenjual, tidaklah membebaskan dari kemakruhan yang 
sangat itu. Tetapi keadilan (sebagai syarat untuk menjadi saksi) tidaklah 
rusak dengan itu. Dan hilanglah dengan sebabnya, derajat ke-taqwaan 
dan ke-wara’an. 

Jikalau sultan-umpamanya-membeli kain atau tanah, dengan harga dalam 
tanggungan dan pembelian itu diterimanya dengan kerelaan sipenjual se¬ 
belum melunaskan harganya. Dan sultan menyerahkan barang itu kepada 
seorang ahli fiqh (faqih) atau orang lain, secara pemberian terus-menerus 
atau secara sementara. Dan yang menerima pemberian itu (faqih atau 
lainnya) ragu, apakah sultan itu akan melunaskan harganya dari harta 
yang halal atau yang haram, maka disini terdapat perbedaan paham dian- 
tara para ulama. Karena keraguan itu terjadi mengenai berjalannya 
kemaksiatan kepada harga. Dan berlebih-kurang keringanan keraguan itu, 
dengan berlebih-kurang banyak dan sedikitnya haram pada harta sultan 
itu. Dan apa yang lebih keras sangkaan padanya dan sebahagiannya lebih 
keras sangkaan dari sebahagian yang lain. Hal itu, adalah menurut apa 
yang tersimpan didalam hati. 

Tingkat Tengah: bahwa tidaklah ’iwadh itu barang rampokan atau barang 
haram. Tetapi barang itu dapat menjadi persediaan bagi kema’siatan. 
Seperti: kalau diserahkan, sebagai ’iwadl (gantian) dari harga, buah 
anggur dan yang menerima itu adalah peminum khamar. Atau pedang 
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dan yang menerima itu adalah penyamun. 

Maka ini tidaklah mewajibkan pengharaman pada barang yang dijual itu, 
yang dibelinya dengan harga yang tidak tunai. Tetapi terdapat padanya 
kemakruhan, kurang dari kemakruhan yang terdapat pada rampokan. 
Dan berlebih-kurang pula derajat tingkat ini dengan berlebih kurang ba¬ 
nyaknya kema’siatan pada yang menerima harga atau sedikitnya. 

Manakala ’iwadl itu haram, maka memberikannya adalah haram. Kalau 
pengharaman itu merupakan kemungkinan, tetapi diperbolehkan dengan 
sangkaan maka memberikannya adalah makruh. Dan berdasar inilah, 
maka menurut aku dilarang usaha berbekam dan dimakruhkan. Karena 
Nabi s.a.w. melarangnya beberapa kali. (1). 

Kemudian beliau menyuruh supaya ongkos dari berbekam itu, diperguna¬ 
kan untuk umpan unta yang mengangkut air penyiraman. 

Dan apa yang terbawa kepada sangkaan, bahwa sebabnya itu, lantaran 
bercampur-baur dengan najis dan kotoran, adalah tidak betul. Kare¬ 
na-kalau benarlah demikian tentu wajib pula ditolak pada orang yang 
menyamak kulit dan tukang sapu. Pada hal, tidak ada yang mengatakan 
yang demikian. Dan kalau ada yang mengatakan demikian, maka tidak 
mungkin menolaknya pada tukang potong. Karena bagaimana usahanya 
itu menjadi makruh dan itu adalah gantian dari daging. Dan daging itu 
sendiri, tidaklah makruh. Dan tukang potong itu berlumuran dengan 
najis adalah lebih banyak dibandingkan dengan tukang bekam dan mem- 
betik. Karena tukang bekam itu mengambil darah dengan bekam dan 
menyapukannya dengan kapas. Tetapi, sebabnya adalah pada pembekam- 
an dan pembetikan itu, merusakkan bentuk tubuh hewan dan mengeluar¬ 
kan darahnya, dimana dengan darah itu tertegak kehidupannya. Dan po¬ 
koknya perbuatan itu adalah: diharamkan. Dan dihalalkan, hanyalah ka¬ 
rena darurat. Dan mengetahui hajat dan darurat itu, adalah dengan kira- 
kiraan dan ijtihad. Kadang-kadan disangka bermanfa'at, sedang itu ada¬ 
lah melarat. Maka adalah haram pada sisi Allah Ta'ala. Tetapi dihukum¬ 
kan halalnya, dengan sangkaan dan kira-kiraan. 

Dan karena itulah, tidak diperbolehkan bagi tukang pembetikan, mem* 
bentik anak kecil, budak dan orang yang lemah akal pikiran. Kecuali 
dengan keizinan walinya dan persetujuan dokter. 

Jikalau tidaklah halal pada zahirnya, niscaya tidaklah Nabi s.a.w. menye¬ 
rahkan ongkos pembekam. (2). 

Dan jikalau tidaklah bahwa perbuatan itu memungkinkan pengharaman¬ 
nya, niscaya tidaklah Nabi s.a.w. melarangnya. Maka tidaklah mungkin 
mengumpulkan antara penyerahan dan pelarangannya, kecuali dengan 
memahami arti yang tersebut itu. 

Dan adalah ini seyogia kami sebutkan pada tanda-tanda yang menyertai 

1. Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan dipandangnya hadits hasan. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dan Ibnu Abbas. 
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dengan sebab, karena adalah lebih mendekati kepada sebab itu. 

Tingkat Terbawah, yaitu derajat orang-orang waswas. Yang demikian, 
adalah umpamanya - seseorang bersumpah tidak akan memakai kain te¬ 
nunan ibunya. Lalu dijualnya tenunan itu dan dibelinya dengan har¬ 
ganya kain lain. Maka ini tak ada kemakruhan padanya. Dan wara' dari¬ 
padanya itu, adalah ke-waswas-an belaka. 

Diriwayatkan dari Al-Mughirah, bahwa Ai-Mughirah mengatakan tentang 
kejadian tersebut, tidak diperbolehkan. Ia memberi bukti, bahwa Nabi 
s.a,w. bersabda: "Allah memberi kutukan kepada orang Yahudi, diha¬ 
ramkan kepada mereka khamar, lalu dijualnya dan dimakannya harga¬ 
nya". (1). 

Ini adalah salah, karena penjualan khamar adalah batal. Sebab tak ada 
pada khamar kemanfa'atan pada agama. Dan harga dari penjualan yang 
batal, adalah haram. Dan tidaklah ini termasuk sebahagian dari itu. 
Tetapi ini, contohnya adalah, bahwa seseorang laki-laki mempunyai 
seorang budak wanita, dimana budak wanita itu adalah saudaranya sesu¬ 
suan. Lalu budak wanita itu dijualnya dengan seorang budak wanita yang 
lain, yang ajnabiah (yang boleh dikawininya, kalau wanita itu merdeka). 
Maka dalam hal ini, tiada seorangpun yang berlaku wara' padanya. Dan 
penverupaan yang tersebut dengan penjualan khamar, adalah terlalu ber¬ 
lebih-lebihan pada segi ini. 

Sesungguhnya telah kita ketahui segala derajat dan cara beransur-ansur 
meningkat padanya. Walaupun beriebih-kurangnya derajat itu, tidak ter¬ 
batas pada tiga atau empat dan tidak dalam jumlah bilangannya. Tetapi 
yang dimaksud dari pembilangan itu, ialah pendekatan dan memberi pe¬ 
mahaman. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa Rasulu Uah s.a.w. bersabda: 
"Barangsiapa membeli sehelai kain dengan sepuluh dirham dan didalam- 
nya ada satu dirham haram, niscaya tidaklah diterima oleh Allah shalat- 
nva selama kain itu pada badannya". (2). 

Kemudian Ibnu Umar memasukkan kedua anak jarinya kedalam kedua 
telinganya, seraya berkata: "Diam, jikalau aku tidak mendengar yang 
demikian itu dari padanya!" 

Maka kami menjawab: yang demikian itu dipahami kepada: jikalau dibe¬ 
linya dengan sepuluh dirham dengan bayaran kontan, bukan dengan tang- 
guhan. Dan apabila dibelinya dengan tangguhan, maka telah kami hu¬ 
kumkan dengan: haram pada kebanyakan masalah itu. Maka hendaklah 
dipahami kepada yang demikian! Kemudian, berapa banyak sipemilik 
yang diperingati, dengan tidak diterima shalatnya, lantaran ma'siat yang 
menjalani kepada sebab miliknya, walaupun yang demikian itu tidak me¬ 
nunjukkan kepada batal 'aqad. Seperti: orang yang membeli pada waktu 

1. Menurut Al-Iraqi,beliau tidak menemui hadits ini demikian. 

2. Hadits ini telah diterangkan dahulu. 
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adzan kepada shalat (pada hari Jum’at) dan lain-lain sebagainya. 
PERKEMBANGAN KEEMPAT: perselisihan tentang dalil-dalil. 


Maka sesungguhnya yang demikian itu, adalah seperti perselisihan ten¬ 
tang sebab. Karena sebab itu, adalah yang menjadi sebab untuk hukum 
halalnya dan haramnya. Dan dalil, adalah menjadi sebab untuk mengeta¬ 
hui yang halal dan yang haram. Maka dalil itu, adalah sebab pada pe¬ 
ngetahuan yang sebenarnya. Dan selama dalil itu belum lagi mene¬ 
tapkan untuk mengetahui lainnya, maka tak adalah faedah untuk ketetap¬ 
annya pada dirinya sendiri, walaupun sebabnya itu telah berlaku pada 
ilmu Allah. Yaitu: adakalanya karena: bertentangan dalil-dalil agama. 
Atau karena bertentangan tanda-tanda yang menunjukkan. Atau karena 
bertentangan keserupaan (tasyabuh). 

Bahagian Pertama: bahwa pertentangan dalil-dalil agama itu, umpama¬ 
nya: bertentangan dua dalil umum dari Al-Quran atau As-Sunnah. 
Atau bertentangan dua qias atau bertentangan qias dan umum. Dan 
semuanya itu menimbulkan keraguan. Dan dikembalikan kepada istishhab 
atau kepada asal yang dimaklumi sebelumnya, kalau tak ada tarjih (yang 
menguatkan satu dari yang dua pertentangan itu). 

Kalau telah nyata tarjih pada segi larangan, niscaya wajiblah mengambil¬ 
nya. Dan kalau telah nyata tarjih pada segi halal, niscaya bolehlah me¬ 
ngambilnya. Tetapi yang wara’, ialah meninggalkannya. Dan menjaga 
tempat-tempat perselisihan itu, adalah penting pada wara’, bagi pihak 
yang memberi fatwa (mufti) dan yang mengikutinya (muqallid). Walau¬ 
pun muqallid itu boleh mengambil, akan apa yang difatwakan oleh orang 
yang diikutinya dimana ia menyangka, bahwa orang yang diikutinya itu, 
adalah yang paling utama dari ulama negerinya. Ia mengenal yang demi¬ 
kian itu dengan mendengar dari mulut kemulut, sebagaimana ia menge¬ 
nal dokter yang terbaik dari negerinya dengan mendengar dan dengan 
tanda-tanda bukti kenyataan. Walaupun ia sendiri tidak mengetahui tentang 
kedokteran. 

Dan tidak boleh bagi orang yang menerima fatwa, mengecam mazhab- 
mazhab yang telah diluaskan uraiannya kepadanya. Tetapi haruslah ia 
membahas, sehingga keraslah sangkaaannya, bahwa itulah yang lebih utama. 
Lalu diturutinya. Maka ia sekali-kali tidak akan menyalahinya. 

Ya, kalau berfatwa kepadanya imamnya dengan sesuatu dan bagi imam¬ 
nya dalam hal itu, ada orang yang berselisih dengan pendapatnya, 
maka meninggalkan perselisihan dan lari kepada ijma’ (kesepakatan ulama), 
adalah termasuk: Wara’ yang muakkad (wara’ yang dikuatkan). 

Dan begitu pula orang yang berijtihad tentang hukum sesuatu, apabila ber¬ 
tentangan padanya beberapa dalil, lalu ia menguatkan (mentarjih-kan) 
segi halal, dengan kira-kiraan, duga-dugaan dan sangka-sangkaan, maka 
yang wara’ baginya, ialah: menjauhkannya. 
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Sesungguhnya adalah beberapa orang yang berfatwa, bejfatwa dengan 
halal beberapa perkara, dimana mereka tidak tampil, mengerjakannya 
sekali-kali, karena menjaga dan takut dari syubhat. 

Dari itu, hendaklah kita bagikan pula ini kepada tiga tingkat: 

Tingkat Pertama: ialah: yang dikuatkan sunat menjaga diri daripadanya. 
Yaitu: yang kuat pada dalil bagi yang menyalahi. Dan diperhatikannya de¬ 
ngan mendalam cara menguatkan aliran (mazhab) yang lain, terhadap 
dalil bagi yang menyalahi itu. 

Maka termasuklah sebahagian dari yang penting, bersikap wara’ dari 
mangsa anjing yang terdidik, apabila anjing itu memakan mangsanya, 
walaupun diberi fatwa oleh yang berfatwa, bahwa itu halal. Karena ber- 
tarjih padanya adalah sukar. Dan kami telah memilih, bahwa yang demi¬ 
kian itu haram. Dan itu adalah lebih cocok dengan qias bagi dua perka¬ 
taan Asy-Syafi’i r.a. Dan manakala diperoleh bagi Asy-Syafi’i qaul-jadid 
(fatwanya yang baru, yang dikeluarkannya ketika telah berpindah ke 
Mesir), yang bersesuaian dengan mazhab Abu Hanifah r.a. atau lainnya 
dari imam-imam yang kenamaan, niscaya bersikap wara’ padanya adalah 
penting dan walaupun difatwakan oleh mufti dengan pendapat lain. 

Dan sebahagian dari itu, menjaga daripada meninggalkan: pembacaan 
Bismi’llah, walaupun tidak berselisih padanya perkataan Asy-Syafi’i r.a. 
Karena ayat Al-Qur-an itu jelas mewajibkannya. Dan hadits-hadits muta- 
watir mengenai wajibnya. Nabi s.a.w. bersabda kepada tiap-tiap orang 
yang menanyakan kepadanya tentang memburu: ”Apabila engkau lepas¬ 
kan anjing buruanmu yang terdidik dan engkau sebutkan kepadanya: 
nama Allah (membaca Bismillah), maka makanlah!” (1). 

Dan dinuqilkan yang demikian itu berulang kali dari Nabi s.a.w. Dan 
telah termasyhur penyembelihan itu dengan membacakan: BismiMlah (2). 
Dan itu semuanya menguatkan dalil mensyaratkan bacaan itu. Tetapi tat¬ 
kala benar sabda Nabi s.a.w.: "Orang niu’min itu menyembelih diatas 
nama Allah Ta'ala, dibacakannya Bismillah atau tidak dibacakannya". 
(3). niscaya mungkin ini umum, yang mewajibkan, untuk dipalingkan 
ayat dan hadits-hadits yang lain dari' pengertiannya yang zahir. Dan 
mungkin dikhususkan ini kepada orang yang lupa. Dan dibiarkan penger¬ 
tian yang zahir secara zahimya dan tak ada penta'wilan. Dan membawa 
pengertiannya kepada orang yang lupa adalah mungkin, sebagai permula¬ 
an bagi keuzurannya pada meninggalkan Bismillah, disebabkan lupa. 
Dan adalah melakukannya secara umum dan menta’wilkan ayat itu 
mungkin, sebagai kemungkinan yang amat mendekatkan kepada kebenar¬ 
an. 


1. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Uda bin Hatim. 

2. Hadits membaca Bismillah ketiba menyembelih, dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari 
Rafi bin Khudaij 

3. Menurut Al-Iraqi, hadits ini tidak dikenal, apa lagi shah. 
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Kami tarjihkan yang demikian itu dan tidak kami bantah akan menying¬ 
kirkan kemungkinan yang bertentangan baginya. Maka wara’ (menjaga 
diri) dari hal yang seperti ini, adalah penting, yang terjadi pada derajat 
pertama. 

Tingkat Kedua: yaitu yang mendesak bagi derajat waswas, bahwa orang 
berlaku wara' daripada memakan anak hewan (janin), yang diperoleh 
dalam perut hewan yang disembelih dan berlaku wara’ dari dlabb (1). 
Dan telah sahlah dari hadits-hadits yang shahih, hadits tentang janin: 
"Bahwa penyembelihannya, adalah penyembelihan induknya", (2). 
dimana sahnya hadits tersebut, yang tidak memungkinkan kesangsian, 
baik mengenai bunyinya atau kelemahan tentang sanadnya. 

Dan begitu pula telah sah hadits, bahwa dlabb itu telah dimakan diatas 
hidangan Rasulullah s.a,w. Dan hadits tersebut telah dinuqilkan dalam 
Ash-Shahihain (Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim). Dan aku me¬ 
nyangka bahwa Abu Hanifah, tidak sampai kepada beliau hadits-hadits 
ini. Dan kalau sekiranya sampai, niscaya beliau tentu berkata menurut 
hadits-hadits tersebut, kalau beliau telah menyadarinya. Dan jikalau ti¬ 
dak ada yang menyadarkan beliau tentang itu, niscaya adalah selisihnya 
itu karena tersalah, yang tak harus diperkirakan. Dan tidak akan mewa¬ 
riskan syubhat, sebagaimana jikalau tidak ada yang diperselisihkan. Dan 
diketahui sesuatu itu dengan hadits dari seorang (hadits yang diriwayat¬ 
kan oleh seorang perawi saja). 

Tingkat Ketiga: bahwa tidak terkenal sekali-kali pada mas-alah itu per¬ 
selisihan. Tetapi halalnya adalah diketahui dengan hadits dari seorang. 
Maka berkatalah orang yang mengatakan: telah berselisih manusia ten¬ 
tang hadits dari orang seorang. Sebahagian mereka, tidak menerimanya. 
Maka aku bersikap wara’ (menjaga diri daripada menerimanya). Karena 
orang-orang yang menuqilkan hadits itu, walaupun mereka itu 
orang-orang ’adii, maka kesalahan itu boleh pada mereka. Dan dusta 
karena sesuatu maksud yang tersembunyi itu boleh pada mereka. Karena 
orang ’adii juga kadang-kadang membohong. Dan kesangsian boleh pada 
mereka. Karena kadang-kadang terdahulu kepada pendengaran mereka, 
yang berlainan dari apa yang diucapkan oleh yang mengatakannya. Dan 
begitu pula kepada pemahaman mereka. 

Maka inilah wara', yang tidak dinuqilkan seperti itu dari para shahabat 
tentang apa yang didengar mereka dari seorang ’adii, yang tetap keperca¬ 
yaan jiwa mereka kepadanya. 

Adapun apabila telah menjalar syubhat dengan sesuatu sebab tertentu 
dan dalil yang tertentu terhadap orang yang meriwayatkannya, maka 
menghentikan dahulu, adalah mempunyai cara yang jelas. Walaupun 
orang yang me riwayatkan itu, orang ’adii. 

1. Dlabb adalah semacam binatang yang menyerupai biawak di negeri kita. Tetapi hidup 
dalam bukit-bukit batu dinegeri Arab. 

2. Dirawikan Abu Dawud dan lain-lain dari Abi Sa‘id. 
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Dan perselisihan dari orang yang menyalahi tentang hadits-hadits dari 
orang seorang itu (hadits a-had), adalah diperkirakan. Dan itu adalah se¬ 
perti berselisihnya An-Nadl-dlam, tentang asal ijma\ Dan katanya: 
'’Ijma* itu tidaklah menjadi huj-jah (tidak dapat dipakai untuk menjadi 
dalil dalam sesuatu mas-alah). 

Dan jikalau bolehlah wara’ yang seperti ini, niscaya adalah sebahagian 
dari wara\ bahwa orang menolak mengambil pusaka dari nenek laki-laki 
(bapak dari bapak). Dan mengatakan: ’Tidak ada dalam Kitab Allah 
(Al-Qur-an) disebut, selain untuk anak laki-laki 1 '. Dan menghubungkan 
anak laki-laki dari anak laki-laki dengan anak laki-laki, adalah dengan 
ijma’ para shahabat. Dan mereka itu tidak ma’shum (tidak terpelihara 
dari kesalahan). Dan kesalahan itu boleh pada mereka, karena An-Nadl- 
dlam menyalahi dengan ijma’ tersebut. Dan ini, adalah tanda kelemahan 
pikiran. Dan membawa untuk ditinggalkan akan apa yang diketahui 
dengan kata-kata umum dari Al-Qur-an. Karena sebahagian para ahli 
ilmul-kalam (ilmu tauhid), ada yang beraliran, bahwa kata-kata umum 
itu, tak mempunyai kata-kata (shighat). Dan yang diambil menjadi huj- 
jah (dalil) ialah, apa yang dipahami para shahabat dari padanya, dengan 
tanda-tanda (qarinah) dan dalil-dalil. Dan semua itu, adalah waswas. 

Jadi, tak ada segi dari segi-segi syubhat, kecuali padanya keterlaluan dan 
berlebih-lebihan. Maka hendaklah itu dipahamkan! 

Manakala sesuatu hal dari yang tersebut itu menghadapi kesulitan, maka 
hendaklah meminta fatwa pada hati. Dan hendaklah orang wara’ mening¬ 
galkan apa yang diragukan, mengambil apa yang tidak diragukan! Dan 
hendaklah djtinggalkan penyakit hati dan gurisan-gurisan didalam dada! 
Dan yang demikian itu berlainan dengan berlainan orang dan peristiwa. 
Tetapi seyogialah hati itu dipelihara dari segala gangguan waswas. 
Sehingga tidak dihukumkan, selain dengan kebenaran. Maka kebenaran 
itu tidak terbungkus diatas penyakit dalam purba-sangka waswas. Dan 
tidak terlepas dari penyakit pada purbasangka kemakruhan. 

Alangkah mulianya hati yang seperti ini! Dan karena itulah. Nabi s.a.w. 
tidak menolak tiap-tiap orang kepada fatwa hatinya (1). 

Dan beliau katakan yang demikian kepada Wabishah, tatkala Nabi s.a.w. 
telah mengetahui keadaannya. 

Bahagian Kedua: bertentangan tanda-tanda yang menunjukkan kepada 
halal dan haram. Karena kadang-kadang dirampas orang semacam 
barang pada suatu waktu. Dan jarang terjadi seperti yang demikian, tanpa 
perampasan. Maka terlihatlah barang tersebut umpamanya pada tangan 
seseorang yang shalih. Lalu ditunjukkan oleh keshalih-annya, bahwa 
barang itu halal. Dan ditunjukkan oleh macam benda dan jarang adanya, 
dari bukan barang rampasan, bahwa barang itu haram. Maka bertentang- 
anlah dua keadaan. 


1. Hadits ini dikatakan Nabi s.a.w. kepada Wabi-shah, seperti telah diterangkan dulu. 
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Dan begitu pula, diterangkan oleh seorang adil, bahwa barang itu haram. 
Dan diterangkan oleh seorang adil lain, bahwa barang itu halal. Atau 
bertentangan kesaksian dua orang fasiq atau perkataan anak kecil dan 
orang yang sudah dewasa. Maka kalau telah menampak pen-tarjih-an, 
niscaya dihukum dengan pen-tarjihan itu. Dan yang wara\ ialah menja¬ 
uhkannya. Dan kalau tidak menampak pen-tarjih-an, niscaya wajiblah 
berhenti dahulu (tawaqquf). Dan akan datang penjelasannya pada ’Bab 
Berkenalan, Berbahasan dan Bersoalan”. 

Bahagian Ketiga: bertentangan beberapa perkara tentang sifat-sifat yang 
disangkutkan kepadanya hukum. Umpamanya: seorang berwasiat dengan 
harta kepada beberapa ahli fiqh (fuqaha’). Maka diketahuinya bahwa 
yang bertingkat lebih tentang ilmu fiqh itu, masuk kedalamnya. Dan 
yang memulai belajar sehari atau sebulan, tidak dimasukkan kedalamnya. 
Dan diantara keduanya itu terdapat beberapa derajat yang tidak terhing- 
ga, yang terjadi keragu-raguan padanya. Maka yang memberi fatwa 
(mufti) lalu berfatwa menurut persangkaan. Dan yang wara’ itu, menja¬ 
uhkan diri daripadanya. 

Dan ini adalah tersulit dari segala perkembangan syubhat. Karena dida- 
lamnya beberapa persoalan, yang mengherankan yang memberi fatwa itu, 
suatu keheranan yang harus, yang tak ada helah baginya padanya. Kare¬ 
na yang bersifat dengan sesuatu sifat pada derajat yang ditengah-tengah 
diantara dua derajat yang bertentangan, tidaklah menampak baginya ke¬ 
condongan kepada salah satu dari keduanya. 

Dan begitu pula, sedekah (zakat) yang diserahkan kepada” orang-orang 
yang memerlukan. Maka orang yang tidak mempunyai apa-apa, dapatlah 
dimaklumi, bahwa dia itu memerlukan. Dan orang yang mempunyai ba¬ 
nyak harta, dapatlah dimaklumi bahwa dia itu orang kaya. Dan terben¬ 
turlah diantara keduanya itu, beberapa persoalan yang sulit, seperti 
orang yang mempunyai rumah, perabot rumah tangga, pakaian dan 
buku-buku. Maka sekedar yang memerlukan daripadanya, tidaklah dila¬ 
rang daripada menyerahkan zakat kepadanya. Dan orang yang mempu¬ 
nyai kelebihan, mencegah dirinya daripada menerimanya. 

Keperluan itu tidaklah terbatas. Hanya diketahui dengan berlebih ku¬ 
rang. Dan melangkah dari yang tersebut itu, kepada memandang tentang 
batas lebarnya rumah, bangunan-bangunannya dan jumlah nilainya. Ka¬ 
rena adanya ditengah-tengah negeri dan cukup memadai dengan suatu 
rumah yang lebih kurang dari rumah yang tersebut. 

Dan begitu pula tentang macam perabot rumah tangga, apabila rumah 
itu terbuat dari pecahan batu, tidak dari tanah bakar. Dan begitu pula 
tentang jumlah perabot itu. Dan begitu pula tentang nilainya. Dan begitu 
pula tentang yang diperlukan pada tiap-tiap hari dan yang diperlukan 
tiap-tiap tahun dari perkakas-perkakas musim dingin. Dan yang tidak 
diperlukan kepadanya, selain dalam beberapa tahun. Dan sesuatu dari 
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itu, tidaklah terbatas. Dan cara tentang ini, ialah apa yang dikatakan 
Nabi s.a.w.: ’Tinggalkan apa yang meragukan kamu, kepada apa yang 
tidak meragukan kamu!” (1). 

Dan semua itu, adalah pada tempat keraguan. Dan kalau yang berfatwa 
itu berhenti, maka tiadalah cara, kecuali berhenti. Dan kalau yang ber¬ 
fatwa itu dengan sangkaan dan kira-kiraan, maka yang wara’, ialah 
menghentikan dahulu. Dan itulah yang terpenting dari segala tempat 
terjadinya wara’. 

Dan begitu pula, apa yang harus dengan jumlah yang cukup, daripada 
perbelanjaan keluarga, pakaian isteri. Dan jumlah yang cukup bagi fuqa- 
ha’ dan ulama dari baital-mal (kas umum). Karena padanya terdapat dua 
tepi, yang diketahui, bahwa yang satu berkurang dan yang lain itu berle¬ 
bih. Dan diantara keduanya hal-hal yang men-syubhat-kan, yang berlain¬ 
an dengan berlainannya orang dan keadaan. Dan yang melihat kepada 
segala keperluan itu, ialah Allah Taala. Dan tak adalah bagi manusia 
itu, mengetahui kepada batasnya-batasnya. 

Dan yang kurang dari sekati Makkah untuk sehari, adalah kurang dari 
mencukupi bagi seorang laki-laki yang gemuk. Dan yang melebihi diatas 
tiga kati, adalah melebihi dari cukup. Dan diantara dua itu, tidaklah 
menentu baginya batas. Maka hendaklah bagi seorang wara’, meninggal¬ 
kan apa yang meragukannya, kepada yang tidak meragukannya. Dan ini 
berlaku dalam tiap-tiap hukum yang bersangkutan dengan sesuatu sebab. 
Sebab itu diketahui dengan kata-kata Arab. Karena orang Arab dan ahli- 
ahli bahasa yang lain, tidak mampu mengetahui segala kandungan 
bahasa, dengan batas-batas yang tertentu, yang terputus segala tepinya 
dari segala yang bertentangan baginya. Seperti: kata-kata: sittah (enam). 
Maka tidaklah mungkin kurang atau berlebih dari: enam itu, dari bilang¬ 
an-bilangan, k^ta-kata kiraan yang lain dan jumlah-jumlahnya. 

Maka tidaklah kata-kata bahasa seperti itu. Maka tak adalah kata-kata 
dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasulu’llah s.a.w., melainkan menjalar¬ 
kan keraguan kepada ditengah-tengah dalam segala maksud dari 
kata-kata itu, yang berkisar diantara tepi-tepi yang bertentangan. Maka 
amat besarlah keperluan kepada pengetahuan ini, tentang wasiat dan 
wakaf. Wakaf pada orang-orang shufi umpamanya, termasuk barang yang 
sah. Dan siapakah yang masuk dibawah keharusan kata-kata tersebut? 
Maka inilah sebahagian dari yang tidak jelas. 

Maka begitu pulalah kata-kata yang lain. Dan akan kami tunjukkan 
kepada yang dikehendaki oleh kata-kata orang shufi pada khususnya. 
Supaya dengan itu, dapatlah diketahui cara menggunakan kata-kata. 
Kalau tidaklah yang demikian, maka tak ada harapan untuk dapat me¬ 
nyempurnakan kata-kata itu. 

Maka inilah syubhat-syubhat yang berkembang dari tanda-tanda yang 


1. Hadhs ini sudah diterangkan dahulu. 
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bertentangan, yang menarik kepada dua tepi yang bertentangan. Dan se¬ 
mua itu, termasuk syubhat yang harus dijauhkan, apabila segi halalnya 
tidak dapat ditarjih-kan dengan suatu dalil yang dapat memenangkan ter¬ 
hadap sangkaan atau dengan istish-hab, menurut apa yang diharuskan 
oleh sabda Nabi s.a.w.: ’Tinggalkanlah apa yang meragukan kamu, ke¬ 
pada apa yang tidak meragukan kamu!” Dan dengan apa yang diharus¬ 
kan oleh dalil-dalil yang lain, yang telah disebutkan dahulu. 

Maka inilah segala yang mengembangkan syubhat. Setengah daripadanya, 
adalah lebih keras dari yang lain. Dan jikalau segala syubhat yang ber¬ 
macam-macam itu berdemonstrasi terhadap sesuatu hal, niscaya keadaan 
menjadi lebih gawat. Umpamanya: seseorang mengambil makanan yang 
diperselisihkan padanya, sebagai ’iwadl (gantian) dari buah anggur yang 
dijualkannya kepada seorang pembuat khamar, sesudah adzan pada hari 
Jum’at. Dan sipenjual itu hartanya bercampur dengan haram. Dan tidak¬ 
lah yang haram itu, yang terbanyak dari hartanya. Tetapi adalah harta¬ 
nya itu menjadi harta syubhat. Maka kadang-kadang oleh samanya syub¬ 
hat itu, membawa kepada keadaan yang sulit memecahkannya. 

Maka inilah tingkat-tingkat yang telah kita kena! cara mengetahuinya. 
Dan tidaklah kekuatan manusia dapat menghinggakannya. Maka apa 
yang telah jelas dari uraian ini, hendaklah diambil menjadi perpegangan. 
Dan apa yang meragukan, maka hendaklah dijauhkan! Karena dosa itu, 
adalah penyakit bagi hati. Dan dimana kita menetapkan dengan meminta 
fatwa dari hati, adalah kita maksudkan, dimana yang diperbolehkan oleh 
yang mengeluarkan fatwa (mufti). Adapun dimana yang diharamkan oleh 
pemberi fatwa, maka wajiblah mencegah diri daripadanya. Kemudian, 
maka tidaklah diperpegangi kepada semua hati. Karena banyaklah orang 
yang waswas, melarikan diri dari tiap-tiap sesuatu. Dan banyaklah orang 
yang loba, yang menganggap ringan, lalu merasa tenteram kepada segala 
sesuatu. 

Dan tidaklah dipandang kepada hati yang dua macam ini. Dan yang di¬ 
pandang ialah: hati orang yang berilmu, yang memperoleh taufiq dan 
yang menyelidiki hal-hal yang halus. Dan yaitu gurisan yang diuji dengan 
dia segala hal-keadaan yang tersembunyi. 

Alangkah mulianya hati itu dalam segala hati! 

Maka barangsiapa tidak percaya kepada hatinya sendiri, maka hendaklah 
ia mencari nur dari hati dengan sifat ini! Dan hendaklah mengemukakan 
peristiwanya kepadanya! Dan tersebut dalam Zabur: ”Bahwa Allah 
Ta'ala menurunkan wahyu kepada Daud a.s.: ”Katakanlah kepada kaum 
Bani Israil (kaum Yahudi)! Sesungguhnya Aku tidak memandang kepada 
shalatmu dan puasamu. Tetapi Aku memandang kepada orang yang ragu 
tentang sesuatu. Lalu ditinggalkannya karenaKu. Maka itulah orang yang 
Aku pandang kepadanya. Dan Aku kuatkannya dengan pertolonganKu. 
Dan Aku membanggakan dia dengan malaikat-malaikatKu”. 
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BAB KETIGA: tentang pemeriksaan, pertanyaan, penyerbuan, pele- 
ngahan dan tempat-tempat yang meragukan padanya. 

Ketahuilah kiranya, bahwa tiap-tiap orang yang menyugukan makanan 
kepadamu atau hadiah atau engkau bermaksud membeli padanya atau 
menerima pemberiannya, maka tidak haruslah engkau memeriksa pada¬ 
nya dan menanyakan serta mengatakan: "Barang ini termasuk yang tidak 
saya yakini akan halalnya, maka saya tidak akan mengambilnya. Tetapi 
saya akan memeriksakannya”. Dan tidak harus pula engkau meninggal¬ 
kan pemeriksaan. Lalu engkau mengambil tiap-tiap apa yang tidak eng¬ 
kau yakini akan haramnya. 

Tetapi bertanya itu sekali wajib dan sekali haram, sekali sunat dan sekali 
makruh. Dari itu, tak boleh tidak daripada diuraikan. 

Kata-kata yang memuaskan tentang itu, ialah: bahwa tempat yang me¬ 
nyangkakan untuk pertanyaan adalah pada tempat-tempat yang meragu¬ 
kan. Dan tempat terjadinya keraguan dan berkembangnya keraguan itu, 
adakalanya urusan yang bersangkutan dengan harta atau yang bersang¬ 
kutan dengan yang empunya harta. 

PERKEMBANGAN PERTAMA: tentang hal-keadaan pemilik harta. 

Pemilik harta dibandingkan kepada pengetahuanmu, mempunyai tiga ke¬ 
adaan. Adakalanya dia itu tidak dikenal atau diragukan atau diketahui 
dengan semacam sangkaan, yang disandarkan kepada sesuatu dalil. 
Keadaan Pertama: bahwa pemilik itu tidak dikenal. Tidak dikenal ialah: 
tak ada padanya tanda yang menunjukkan kepada keburukan dan keza¬ 
limannya, seperti pakaian seragam tentara. Dan tidak ada sesuatu yang 
menunjukkan kebaikannya, seperti pakaian ahli tasawwuf, perniagaan, il¬ 
mu pengetahuan dan tanda-tanda yang lain. 

Apabila engkau* memasuki suatu kampung, yang tidak engkau kenal, lalu 
melihat searang laki-laki yang tidak engkau kenal sedikitpun tentang ke¬ 
adaannya dan tak ada padanya alamat yang menunjukkan ia orang baik 
atau orang buruk, maka dia itu orang yang tidak dikenal. 

Apabila engkau memasuki suatu negeri sebagai orang asing dan engkau 
masuk kepasar, lalu engkau menjumpai seorang tukang roti atau tukang 
potong atau lainnya dan tak ada tanda yang menunjukkan dia itu pendi¬ 
dik atau pengkhianat dan tak ada pula yang menunjukkan kepada tidak¬ 
nya yang tersebut, maka orang itu adalah tidak dikenal dan tidak diketa¬ 
hui keadaannya. 

Dan tidak kita katakan, bahwa orang itu diragukan, karena keraguan, 
adalah ibarat dua kenyakinan yang berlawanan, dimana keduanya mem¬ 
punyai dua sebab yang berlawanan. Dan kebanyakan fuqaha' tidak me¬ 
ngetahui perbedaan, antara apa yang diketahuinya dan apa yang diragu- 
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kannya. Dan telah anda ketahui dari apa yang terdahulu, bahwa orang 
wara\ meninggalkan apa yang tidak diketahuinya. 

Jusuf bin Asbath berkata: "Semenjak tigapuluh tahun yang lampau, 
tidaklah teguris dalam hatiku sesuatu, melainkan terus aku tinggalkan". 
Sekumpulan mereka memperkatakan tentang perbuatan yang paling sulit. 
Lalu mereka mengatakan: "Yaitu: waraV’ 

Lalu Hassan bin Abi Sannan berkata kepada mereka: ’Tidak adalah 
padaku sesuatu yang paling mudah, selain dari wara\ Apabila terguris 
dalam dadaku sesuatu, niscaya terus aku tinggalkan". 

Maka itulah syarat wara’! 

Sesungguhnya yang kami sebutkan sekarang, ialah: hukum zahir. Maka 
kami mengatakan: "Hukum keadaan ini, ialah bahwa orang yang tidak 
dikenal itu, kalau ia menyugukan makanan kepadamu atau ia membawa 
hadiah kepadamu atau engkau bermaksud membeli sesuatu pada toko¬ 
nya, maka tidaklah semestinya kamu bertanya. Tetapi tangannya dan di- 
anya orang muslim, adalah dua dalil yang mencukupi ulntuk menyerbu 
mengambilkannya. Dan tidaklah seharusnya engkau mengatakan: 
"Bahwa kerusakan dan kezaliman itu sudah menjadi kebiasaan pada ma¬ 
nusia". 

Maka itu, adalah waswas dan buruk sangka terhadap orang muslimin itu 
sendiri. Dan setengah sangkaan itu, adalah dosa. Dan orang muslim itu 
dengan ke-Islam-annya berhak diatas engkau, untuk tidak berburuk sang¬ 
ka kepadanya. Kalau engkau berburuk sangka kepadanya tentang diri¬ 
nya, karena engkau sesungguhnya melihat kerusakan pada orang lain, 
maka engkau telah berbuat penganiayaan kepadanya. Dan engkau terus 
berdosa waktu itu juga, tanpa ragu. Dan kalau engkau mengambil harta¬ 
nya, maka adalah harta itu haram, yang diragukah. 

Dan dibuktikan kepadanya, bahwa kita mengetahui, bahwa shahabat di- 
dalam peperangan dan perjalanan mereka, adalah bertempat tinggal di- 
kampung-kampung. Dan mereka tidaklah menolak kampung-kampung 
itu. Dan mereka masuk kenegeri-negeri. Dan mereka tidak menjaga diri 
dari pasar-pasar. Dan adalah haram itu terdapat pula pada zaman mere¬ 
ka. Dan tidaklah dinuqilkan dari mereka pertanyaan, kecuali dari kera¬ 
guan. Karena adalah Nabi s.a.w. tidak menanyakan dari tiap-tiap apa 
yang dibawakan kepadanya. Tetapi beliau bertanya pada permulaan 
kedatangannya ke Madinah, tentang apa yang dibawakan kepadanya: 
"Apakah ini sedekah atau hadiah?" (1). 

Karena suasana dari keadaan menunjukkan, yaitu: masuknya orang-o¬ 
rang muhajirin ke Madinah, dimana mereka itu miskin. Maka beratlah 
dugaan, bahwa apa yang dibawakan kepada mereka adalah dengan jalan 
sedekah. Kemudian Islamnya yang memberi dan tangannya, tidaklah me¬ 
nunjukkan, bahwa itu bukan sedekah. Dan adalah Nabi s.a.w. diundang 


L Dirawikan A h mari dan Al-Hakim dan Salinan Al-Farisy. 
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keperjamuan-perjamuan, maka beliau memperkenankan dan tiada beliau 
bertanya: "Apakah ini sedekah atau bukan?" Karena kebiasaan tidaklah 
berlaku sedekah pada perjamuan. (1). 

Dan karena itulah, beliau diundang oleh Ummu Salim. Dan beliau diun 
dang oleh tukang jahit (al-khayyath), seperti yang tersebut pada hadits 
yang dirawikan Anas bin Malik r.a. Dan tukang jahit itu menyugukan 
kepada Nabi s.a. w. makanan, yang ada padanya buah labu-Iabu. Dan 
beliau diundang oleh seorang Parsi. Lalu beliau bertanya kepadanya: 
"Saya dan \Aisyah?" 

Laki-laki Parsi itu menjawab: "Tidak!" 

Maka Nabi s.a.w. menyambung: "Kalau begitu, tidaklah!" 

Kemudian laki-laki itu memperkenankannya. Maka pergilah Nabi s.a.w. 
dan A’isyah beriring-iring. Lalu orang itu menyugukan kepada keduanya 
suguan. Dan tidak dinuqilkan bahwa Nabi s.a.w. bertanya tentang sesua¬ 
tu dari suguan itu. (2). 

Abubakar r.a. bertanya kepada bujangnya tentang usaha bujang itu, tat¬ 
kala meragukan beliau dari hal keadaannya. Umar r.a. menanyakan ke¬ 
pada orang yang menyugukan kepadanya susu dari unta zakat, karena 
meragukannya dan mena’jubkannya tentang rasanya. Dan belum pernah 
dialaminya yang demikian tiap-tiap kali ia meminum susu. 

Inilah sebab-sebab keraguan! 

Dan tiap-tiap orang yang memperoleh jamuan pada orang yang tidak 
dikenal, maka tidaklah ia berbuat ma’siat dengan memperkenankannya, 
tanpa pemeriksaan. Bahkan kalau ia melihat pada rumah orang itu keba¬ 
gusan yang berlebih-lebihan dan harta yang banyak, maka tidaklah boleh 
ia mengatakan: "Yang halal itu adalah amat sulit dan ini adalah banyak. 
Maka dari manakah dikumpulkan ini dari yang halal?" 

Tetapi orang itu sendiri mungkin mewarisi harta atau berusaha. Maka 
dengan sendirinya ia berhak memperoleh baik sangkaan orang kepada¬ 
nya. Dan aku menambahkan lagi kepada ini, dengan mengatakan, bah¬ 
wa, tidaklah boleh ia menanyakannya. Tetapi kalau ia berlaku wara\ 
maka janganlah dimasukkannya kedalam rongganya, kecuali apa yang 
diketahuinya, dari mana asalnya. Maka itu, adalah lebih baik. Maka hen¬ 
daklah ia bersikap lemah lembut pada meninggalkan yang disugukan itu. 
Dan kalau ada yang tak boleh tidak daripada memakannya, maka hen¬ 
daklah ia makan, tanpa memajukan pertanyaan. Karena pertanyaan itu 
adalah menyakitkan, merusakkan kehormatan dan merenggangkan. Dan 
itu adalah haram, dengan tidak diragukan lagi. 

Kalau anda berkata: "Mudah-mudahan tidak akan menyakiti!" Maka aku 
menjawab: "Mudah-mudahan akan menyakiti". Maka engkau menanya¬ 
kan, bahwa takut mungkin harta itu dari yang haram. Kalau engkau cu- 

1. Dirawikan Al-Bukhari dan Mutan dari Abi Mas‘ud Al-Anshari. 

1 D ira w ik an Muslim dari Anas. 
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kupkan tanpa bertanya, maka mudah-mudahan hartanya itu halal. Dan 
tidaklah dosa yang ditakuti tentang menyakiti orang muslim itu, lebih 
berkurang dari dosa tentang memakan syubhat dan haram. Dan biasanya 
manusia itu, tidak menyukai pemeriksaan. Dan tidak boleh baginya me¬ 
nanyakan tentang orang lain, dimana ia mengetahui orang itu dengan 
pertanyaan tersebut. Karena menyakitkan padanya adalah lebih banyak. 
Dan kalau ia bertanya, dimana ia tidak mengetahui orang itu maka 
dalam hal ini, adalah memburukkan sangka dan merusakkan kehormatan 
orang. Dan padanya itu, adalah memata-matai dan berhubungan dengan 
cacian, walaupun yang demikian itu tidak tegas. Dan semuanya itu di¬ 
larang, yang tersebut pada suatu ayat. Allah Ta’ala berfirman: 

(Ijtanibuu katsiiran minadh-dhanni, inna ba'dlandhanni itsmun wa laa 
tajassasuu wa laa yaghtab ba’dlukum ba’dlaa). 

Artinya: "Jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena seba¬ 
hagian dari purbasangka itu dosa! Dan janganlah mencari-cari keburukan 
orang dan janganlah mengupat satu sama lain!" - S. Al-Hujarat, ayat 
12 . 

Banyaklah orang zuhud yang bodoh, membuat hati mereka liar dalam 
pemeriksaan itu. Dan berkata-kata dengan perkataan yang keji menyakit¬ 
kan. Dan setan sesungguhnya memandang baik yang demikian pada 
orang yang bodoh tersebut, karena mencari kemasyhuran dengan mema¬ 
kan yang halal. Dan kalaulah yang menggerakkannya itu semata-mata 
agama, niscaya ketakutan pada hati muslim untuk menyakitkan orang, 
adalah lebih berat dari ketakutannya kepada perutnya untuk dimasuki 
oleh sesuatu yang tidak diketahuinya. Dan ia tidak akan disiksakan 
dengan apa yang tidak diketahuinya itu. Karena tidak adalah disitu tanda 
yang mewajibkan untuk menjauhkannya. Maka hendaklah diketahui, 
bahwa jalan wara’, ialah meninggalkan, bukan memata-matai. 

Dan apabila tak boleh tidak daripada memakannya, maka yang wara', 
ialah memakannya dan membaikkan sangkaan. Ini adalah yang disukai 
para shahabat r.a. Dan barangsiapa melebihkan wara’nya daripada para 
shahabat itu, maka adalah ia sesat, yang berbuat bid’ah. Dan bukanlah 
ia orang yang mengikuti. Maka tidaklah seseorang akan sampai sepan¬ 
jang seseorang dari shahabat dan tidaklah setengah daripadanya. Walau¬ 
pun dibelanjakannya semua apa yang ada didalam bumi. Betapa tidak! 
"Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. telah memakan makanan Burairah. 
Lalu orang mengatakan kepada Nabi s.a.w.: "Bahwa makanan itu sede¬ 
kah". Lalu Nabi s.a*w. menjawab: "Makanan itu bagi Burairah sedekah 
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dan bagi kami hadiah. (I). 

Dan Nabi s.a.w. tidak menanyakan terhadap yang disedekahkan. Dan 
adalah yang bersedekah itu tidak dikenal oleh Nabi s.a.w. Dan beliau 
tidak menolak memakannya. 

Keadaan Kedua: adalah pemilik harta itu diragukan, disebabkan sesuatu 
keterangan yang mendatangkan keraguan. Maka marilah kami sebutkan 
bentuk keraguan, kemudian hukumnya! 

Adapun bentuk keraguan, ialah ditunjukkan kepada haram apa yang ada 
pada tangannya, oleh sesuatu petunjuk. Adakalanya dari bentuknya atau 
dari pakaian dan kainnya atau dari perbuatan dan perkataannya. 

Adapun bentuk, yaitu: ia berbentuk orang Turki, orang-orang badui, 
orang-orang yang terkenal dengan kezaliman dan penyamun. Dan ia 
orang yang panjang kumis, rambutnya terbelah dikepalanya, seperti kebi¬ 
asaan orang-orang yang berbudi rusak. 

Adapun kain, maka dipakainya baju panjang, peci dan pakaian orang- 
orang zalim dan rusak, dari tentara dan lainnya. 

Adapun perbuatan dan perkataan, maka yaitu: dipersaksikan daripada¬ 
nya tampil mengerjakan apa yang tidak halal. Maka sesungguhnya yang 
demikian itu, menunjukkan bahwa ia juga bermudah-mudah tentang 
harta dan mengambil apa yang tidak halal. 

Maka inilah tempat-tempat yang meragukan! 

Apabila bermaksud membeli sesuatu dari barang yang seperti ini atau 
mengambil daripadanya sebagai hadiah atau memperkenankan panggilan¬ 
nya pada sesuatu perjamuan, sedang orang itu adalah orang asing yang 
tidak dikenal, niscaya tidaklah jelas baginya dari orang itu, selain dari 
tanda-tanda tersebut. Maka mungkinlah untuk dikatakan, bahwa tangan 
(karena ia memegang barang tersebut) menunjukkan, kepada milik. Dan 
keterangan yang semacam ini, adalah lemah. Maka tampil 
mengambilkannya, dibolehkan. Dan meninggalkannya, adalah termasuk 
wara\ Dan mungkin untuk dikatakan, bahwa tangan itu dalil yang 
lemah. Dan telah berhadapan dengan dia oleh dalil yang seperti itu, lalu 
mendatangkan keraguan. Maka menyerbu mengambilkannya, tidak diper¬ 
bolehkan. Dan itulah yang kami pilih dan kami berfatwa, karena sabda 
Nabi s.a.w.: 'Tinggalkanlah apa yang meragukan kamu, kepada yang ti¬ 
dak meragukan kamu!" (2). 

Menurut yang zahir dari hadits ini, adalah perintah, walaupun mungkin 
sunat, karena sabda Nabi s.a.w.: "Dosa itu adalah penyakit bagi hati". 

( 3 ). 

Dan itu mempunyai pengaruh kedalam hati, yang tidak dapat dibantah. 
Dan karena Nabi s.a.w. bertanya: "Adakah itu sedekah (zakat) atau ha 


1. Dirawikan Al-B u kh ari dan Muslim dari Anas r.a. 

2. Hadits ini sudah diterangkan dahulu. 

3. Hadits ini sudah diterangkan dahulu. 
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diah?" Dan Abubafcar r.a. bertanya kepada bujangnya dan Umar r.a. 
pun bertanya. Dan semua itu adalah pada tempat keraguan dan memba¬ 
wanya kepada wara\ walaupun secara kemungkinan saja. Tetapi tidak 
memungkinkan yang demikian, selain dengan qias hukum (qias hukmi). 
Dan qias itu tidaklah membuktikan dengan penghalalan ini. Karena dalil 
"tangan dan "Islam", yang telah ditantang oleh dalil-dalil tersebut, ada¬ 
lah mendatangkan keragu-raguan. Apabila keduanya berhadap-hadapan, 
maka tak adalah sandaran bagi kehalalannya. Dan sesungguhnya tidak 
ditinggalkan hukum "tangan" (ia memegang barang tersebut) dan istish- 
hab dengan syak yang tidak bersandarkan kepada sesuatu tanda. Seba- 
gaiamana apabila kita memperoleh air yang berobah. Dan mungkin ber- 
obah itu karena lama berhentinya. Kalau kita melihat seekor kijang ken¬ 
cing didalamnya, kemudian perobahan itu mungkin dengan yang demiki¬ 
an, niscaya kita tinggalkan istish-hab itu (menghukum menurut keadaan 
asalnya yang lama itu, yaitu: asalnya: suci) Dan ini adalah lebih dekat 
dari yang tersebut itu. 

Tetapi diantara dalil-dalil itu, berlebih-kurang. Karena panjangnya 
kumis, memakai baju panjang dan berkeadaan tentara, adalah menun¬ 
jukkan kepada kezaliman dengan harta. 

Adapun perkataan dan perbuatan yang menyalahi bagi agama kalau ber¬ 
hubungan dengan kezaliman harta, maka itu juga dalil yang jelas. Seba¬ 
gaimana kalau ia mendengar orang itu menyuruh merampok dan berbuat 
kezaliman atau mengadakan ’aqad riba. 

Adapun apabila ia melihat orang itu memaki orang lain mengenai peram¬ 
pokan atau pandangannya mengikuti seorang wanita yang lalu dihadapan- 
nya, maka dalil ini, adalah lemah. Maka berapa banyak manusia bersu- 
sah payah mencari harta dan tidak mengusahakan, kecuali yang halal. 
Dan bersama yang demikian itu, ia tidak dapat menguasai dirinya ketika 
menggelagak kemarahan dan nafsu-syahwat. Maka hendaklah diperhati¬ 
kan kepada berlebih-kurangnya ini! Dan tidak mungkinlah dihinggakan 
itu dengan suatu batasan. Maka hendaklah hamba Allah itu meminta 
fatwa dalam keadaan yang seperti demikian kepada hatinya! 

Dan aku mengatakan, bahwa ini kalau ia melihatnya dari orang yang 
tidak dikenal, maka baginyalah menetapkannya. 

Dan kalau dilihatnya dari orang yang dikenalnya wara\ tentang bersuci, 
bershalat dan membaca Al-Qur-an, maka bolehlah baginya hukum (kete¬ 
tapan) yang lain, apabila bertentangan dua keterangan yang bersangkut¬ 
an dengan harta. Dan kedua keterangan itu lalu berjatuhan dan kembali¬ 
lah orang itu seperti orang yang tidak dikenal. Karena tidak ada salah 
satu dari kedua keterangan itu, yang sesuai dengan harta pada khusus¬ 
nya. 

Maka berapa banyak orang yang berdosa tentang harta, dimana ia tidak 
berdosa pada lainnya. Dan berapa banyak orang yang berbuat baik un- 
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tuk shalat wudlu* dan pembacaan Al-Qur-an dan memakan dari mana sa¬ 
ja yang didapatinya. Maka hukumnya dalam segala kejadian ini, ialah 
apa yang condong hati kepadanya. Karena ini, adalah urusan diantara 
hamba dan Allah. Maka tidak jauhlah dari kebenaran untuk menggan- 
tungkannya dengan sesuatu sebab yang tersembunyi, yang tidak dilihat, 
kecuali olehnya dan oleh Tuhan serwa sekalian alam. Dan itulah hukum 
penyakit hati. 

Kemudian, hendaklah diperhatikan kepada suatu yang halus yang lain. 
Yaitu: bahwa keterangan tersebut, seyogialah adanya itu, dimana ia 
menunjukkan, bahwa kebanyakan hartanya adalah haram, disebabkan 
dia itu tentera atau pegawai sultan atau wanita tukang tangis pada kema- 
tian atau wanita tukang nyanyi. 

Kalau menunjukkan, bahwa pada hartanya,haramnya itu sedikit, niscaya 
tidaklah bertanya itu wajib. Tetapi adalah bertanya itu termasuk wara\ 
Keadaan Ketiga: adalah keadaan itu diketahui dengan semacam percoba¬ 
an dan pengalaman, dimana yang demikian itu mewajibkan berat sang¬ 
kaan tentang halalnya harta itu atau haramnya. Umpamanya: dikenal 
baiknya, beragamanya dan adilnya orang itu secara zahir. Dan memung¬ 
kinkan batinnya adalah sebaliknya. 

Maka dalam hal ini tidaklah wajib menanyakan. Dan tidak diperboleh¬ 
kan, sebagaimana pada orang yang tidak dikenal. Maka* yang lebih 
utama, ialah tampil mengambilkannya. Dan tampil disini, adalah lebih 
jauh dari syubhat, dibandingkan dengan tampil kepada makanan dari 
orang yang tidak dikenal. Maka yang demikian itu, adalah jauh dari 
wara’, walaupun tidak haram. 

Adapun memakan makanan orang-orang baik, maka itu adalah kebiasaan 
para nabi dan wali-wali. Nabi s.a.w. bersabda: 




Artinya: "Janganlah engkau memakan, selain makanan orang yang taqwa 
dan makananmu jangan dimakan, selain oleh orang yang taqwa’\ (1). 
Apabila diketahuinya dengan percobaan, bahwa orang itu tentara atau 
penyanyi atau pembuat riba dan tidak memerlukan kepada dalil dengan 
keadaannya, bentuk dan kain, maka disini sudah pasti menanyakan itu 
wajib, sebagaimana pada tempat yang meragukan. Bahkan ini lebih 
utama lagi. 


1. Hadits ini telah diterangkan dahulu pada bab zakat. 
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PERKEMBANGAN KEDUA: yang disandarkan keraguan padanya 

kepada sebab harta, tidak tentang kea¬ 
daan pemiliknya. 

Dan yang demikian itu, ialah dengan bercampurnya yang halal dengan 
yang haram. Seperti apabila dilemparkan kepasaran beberapa pikulan 
makanan rampokan dan dibeli oleh penduduk pasar. Maka tidaklah 
wajib kepada orang yang membeli pada negeri dan pasar itu, menanya¬ 
kan tentang apa yang dibelinya, kecuali terang, bahwa yang terbanyak 
dalam tangan mereka itu, adalah haram. Maka ketika itu, wajiblah 
menanyakan. 

Jikalau tidaklah yang terbanyak, maka pemeriksaan itu, termasuk wara’ 
dan tidaklah wajib. Dan pasar yang besar, hukumnya seperti negeri. 

Dan dalil bahwa tidaklah wajib menanyakan dan memeriksa, apabila 
tidaklah yang terbanyak itu haram, ialah para shahabat r.a. tidak mela¬ 
rang pembelian dipasar-pasar, dimana dipasar-pasar itu terdapat dirham 
riba, harta rampasan perang yang diambil dengan diam-diam dan 
lain-lain. Dan para shahabat itu tidak menanyakan pada tiap-tiap ’aqad. 
Hanya pertanyaan itu dinuqilkan dari seorang-seorang dari mereka, seca¬ 
ra jarang sekali dalam sebahagian hal keadaan. Yaitu: tempat yang me¬ 
ragukan terhadap orang yang tertentu itu sendiri. 

Dan begitu pula' mereka mengambil harta rampasan dari orang-orang 
kafir, yang telah memerangi kaum muslimin. Dan kadang-kadang orang- 
orang kafir itu telah mengambil harta kaum muslimin. Dan mungkin 
dalam harta rampasan itu, ada sesuatu daripada apa yang diambil mere¬ 
ka dari kaum muslimin. Dan itu, adalah tidak halal mengambilnya 
dengan cuma-cuma, dengan ittifaq ( dengan sepakat pendapat para ula¬ 
ma). Bahkan dikembalikan kepada pemiliknya, menurut Asy-Syaffi r.a. 
Dan pemiliknya itu, adalah lebih utama berhak dengan harganya, menu¬ 
rut Abu Hanifah r.a. Dan tidaklah sekali-kali dinuqilkan pemeriksaan 
tentang ini. 

Umar r.a. menulis surat ke Azerbaijan: "Sesungguhnya kamu berada 
dalam negeri yang disembelihkan padanya bangkai. Maka perhatikanlah 
yang disembelih dari yang mati!" Beliau mengizinkan bertanya dan me¬ 
nyuruh bertanya. Dan beliau tidak menyuruh tanyakan tentang dirham- 
dirham, yang menjadi harganya. Karena kebanyakan dirham mereka, 
bukanlah harga kulit, walaupun kulit itu dijual juga. Dan kebanyakan 
kulit itu memanglah seperti yang demikian. 

Dan seperti demikianlah Ibnu Mas’ud r.a. mengatakan: "Sesungguhnya 
kamu berada dalam negeri, dimana kebanyakan tukang dagingnya orang 
Majusi (penyembah matahari atau api). Maka perhatikanlah yang disem¬ 
belih dari yang bangkai!" 

Ibnu Mas’ud r.a mengkhususkan dengan suruh menanyakan, disebabkan 
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banyaknya mereka. Dan maksud dari bab ini tidak jelas, kecuali dengan 
menyebutkan gambaran-gambaran dan mengumpamakan persoalan-perso¬ 
alan yang banyak terjadinya menurut kebiasaan. 

Maka dibawah ini, kami berikan contoh-contoh persoalan-persoalan 
(mas alah) itu: 


SUATU MAS ALAH. 

Seorang tertentu, dimana hartanya bercampur dengan yang haram, um¬ 
pamanya: hartanya itu dijualkan dikedai makanan rampokan atau harta 
yang dirampas. Dan seumpama: dia itu qad)i (hakim) atau kepala atau 
pekerja atau ahli fiqh (faqih) yang selalu pergi kepada suitan yang zalim, 
dimana ia juga mempunyai harta warisan dan menjadi kepala sesuatu 
daerah atau perniagaan. Atau seorang saudagar yang mengadakan mu’a- 
malah secara sah dan juga mengerjakan riba. 

Maka jikalau adalah yang terbanyak dari hartanya itu haram, niscaya 
tidak boleh memakan dari jamuannya. Tidak boleh menerima hadiah dan 
sedekahnya,- kecuali sesudah diperiksa. Maka jikalau telah terang, bahwa 
yang diambil itu dari segi yang halal, maka yang demikian itu sudah 
jelas. Dan kalau tidak, niscaya ditinggalkan. 

Dan kalau ada yang haram itu sedikit dan diambil itu meragukan, maka 
ini menjadi tempat perhatian. Karena berada pada suatu tingkat diantara 
dua tingkat. Karena telah kita tetapkan, bahwa kalau serupalah hewan 
sembelihan dengan sepuluh bangkai umpamanya, niscaya wajiblah dija¬ 
uhkan semuanya. 

Dan ini menyerupai yang itu dari segi, dimana harta dari orang seorang, 
adalah seperti jumlah yang terbatas. Lebih-lebih apabila banyaknya harta 
itu tidak seperti sultan. Dan menyalahi dari itu, dari segi, karena bang¬ 
kai itu diketahui adanya sekarang dengan yakin. Dan yang haram yang 
mencampuri hartanya, mungkin telah keluar dari tangannya (dari kepu¬ 
nyaannya). Dan tidak ada lagi sekarang padanya. Dan kalau harta itu 
sedikit dan diketahui dengan pasti, bahwa yang haram itu ada sekarang, 
maka ini dan mas-alah percampuran bangkai itu satu. Dan kalau banyak¬ 
lah harta dan mungkin yang haram itu tidak ada sekarang, maka ini ada¬ 
lah lebih ringan dari itu. Dan menyerupakan dari segi campuran dengan 
yang tidak terbatas, seperti: dipasar-pasar dan dikampung-kampung. Te¬ 
tapi lebih berat dari itu, karena tertentunya dengan orang seorang. Dan 
tidak diragukan, bahwa menyerbu mengambilkannya adalah jauh sekali 
dari wara\ Tetapi memandang dia itu fasiq, adalah berlawanan bagi ke¬ 
adilan. 

Dan ini juga dari segi yang dinuqilkan, adalah tidak jelas. Karena tarik- 
menariknya barang-barang yang serupa. Dan dari segi yang dinuqilkan, 
adalah tidak jelas pula. Karena apa yang dinuqilkan dari para shahabat, 
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tentang menolaknya mereka dalam hal yang seperti ini. 

Dan begitu pula dari para tabi’in, yang mungkin dipertanggungkan kepa¬ 
da wara\ Dan tidak diperoleh padanya nash (dalil yang tegas) tentang 
pengharamannya. 

Dan apa yang dinuqilkan tentang tampil memakan, seperti makannya 
Abu Hurairah akan makanan Mu'awiah umpamanya, jika diumpamakan 
pada jumlah yang ada dalam tangannya itu haram, maka yang demikian 
juga mungkin adanya tampil memakan itu, sesudah pemeriksaan. Dan 
ternyata bahwa yang dimakannya itu adalah dari segi yang mubah (diper¬ 
bolehkan). 

Maka segala perbuatan tentang ini, adalah berdalilkan yang lemah. Dan 
mazhab-mazhab dari para ulama mutaakh-khirin (ulama-ulama yang ter¬ 
akhir sesudah abad keempat hijriah), adalah berbeda-beda. Sehingga se¬ 
bahagian mereka mengatakan: "Jikalau diberikan kepadaku oleh sultan 
sesuatu, niscaya aku mengambilkannya”. 

Dan ditolak pembolehan itu, mengenai barang, apabila adalah yang ter¬ 
banyak juga yang haram, manakala barang yang diambil itu tidak dikenal 
dan mungkin dia itu halal. Dan diambil dalil, dengan sebahagian salaf itu 
mengambil harta-harta pemberian sultan, sebagaimana akan datang nanti 
pada "Bab Penjelasan Harta sultan-sultan”. 

Apabila adalah yang haram itu tersedikit dan mungkin tidak ada lagi se¬ 
karang, niscaya tidaklah memakannya itu haram. 

Dan kalau diyakini adanya sekarang, seperti: pada masalah serupa hewan 
sembelihan dengan bangkai, maka ini termasuk apa yang aku tidak tahu, 
apa yang akan aku katakan. Dan yaitu termasuk syubhat-syubhat yang 
mengherankan orang yang berfatwa (mufti). Karena meragukan antara 
syubhat yang terbatas dan yang tidak terbatas. Dan wanita susuan apa¬ 
bila serupa dengan sepuluh wanita lain disuatu kampung, niscaya wajib¬ 
lah menjauhkan perkawinan. Dan kalau itu disuatu negeri yang berpen- 
duduk sepuluh ribu, niscaya tidaklah wajib menjauhkan perkawinan. Dan 
diantara yang dua itu, terdapat bilangan-bilangan. 

Jikalau aku tanyakan tentang itu, niscaya tidaklah aku ketahui apa yang 
akan aku katakan. Dan para ulama telah menghentikan dahulu mengenai 
beberapa mas-alah, yang lebih terang dari ini. Karena ditanyakan Ahmad 
bin Hanbal r.a. tentang seorang laki-laki yang menembak dengan panah 
binatang buruan. Lalu terjatuh kedalam milik orang lain. Maka adakah 
binatang buruan tersebut kepunyaan sipenembak atau sipemilik tanah 
tempat jatuh binatang buruan itu? Maka Imam Ahmad r.a. menjawab: 
"Aku tidak tahu (La adri)". 

Kemudian ditanyakan lagi beliau beberapa kali, maka beliau selalu men¬ 
jawab: "Aku tidak tahu”. 

Dan banyaklah yang demikian kami ceriterakan dari ulama salaf pada 
"Kitab Ilmu”. Maka hendaklah mufti memutuskan kelobaannya untuk 
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mengetahui hukum tersebut pada segala rupa persoalannya. 

Ibnul-Mubarak bertanya kepada temannya dari Basrah, tentang muama¬ 
lahnya dengan orang-orang yang bermu’amalah dengan sultan-sultan. 
Maka teman itu menjawab: "Jika orang-orang itu tiada bermu’amalah 
selain dengan sultan, maka janganlah engkau bermu'amalah dengan 
mereka. Dan jika mereka bermu'amalah dengan sultan dan lainnya maka 
bermu'amalahlah dengan mereka!" Dan ini menunjukkan kepada berla- 
pang dada (musamahah) mengenai yang sedikit. Dan mungkin juga ber- 
lapang dada pada yang banyak. 

Kesimpulannya, tidaklah dinuqilkan dari para shahabat, bahwa mereka 
itu meninggalkan secara keseluruhan, akan mu'amalah dengan tukang 
daging, tukang roti dan saudagar. Karena ia melakukan suatu 'aqad yang 
batal atau karena sekali bermu'amalah dengan sultan. Dan taksiran yang 
demikian itu mengenai tadi, akan diterangkan kemudian. 

Mas-alah itu dengan sendirinya sulit. Kalau ada yang mengatakan, bahwa 
telah diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib r.a. bahwa beliau memberi 
kelapangan tentang itu. Dan beliau berkata: "Ambillah apa yang diberi¬ 
kan kepadamu oleh sultan! Karena sesungguhnya diberikannya kepadamu 
dari yang halal. Dan apa yang diambilnya dari yang halal, adalah lebih 
banyak dari yang haram". 

Ibnu Mas'ud r.a. ditanyakan orang tentang itu, lalu penanya itu berkata 
kepadanya: "Sesungguhnya aku mempunyai tetangga, yang tidak aku 
ketahui dia, kecuali orang buruk, yang mengundang kami atau yang 
kami memerlukan. Lalu kami meminta pinjam padanya". 

Maka ibnu Mas'ud menjawab: "Apabila ia mengundang kamu, maka 
perkenankanlah. Dan apabila kamu memerlukan, maka pinjamlah pada¬ 
nya! Karena sesungguhnya kamu mempunyai kepuasan dan atasnyalah 
tempat dosa". 

Salman berfatwa seperti yang demikian itu. Dan Ali memberi alasan, 
disebabkan banyak. Dan Ibnu Mas’ud r.a. memberi alasan, dengan jalan 
isyarat, bahwa keatas pundak orang itu dosa. Karena ia mengetahui yang 
demikian. Dan engkau sendiri mempunyai kepuasan. Artinya engkau tia¬ 
da mengetahui yang demikian itu. 

Diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Mas'udr.a.: 
"Sesungguhnya aku mempunyai tetangga yang memakan riba. Lalu ia 
mengundang kami kepada makanannya. Apakah kami datang?" 

Ibnu Mas'ud r.a. menjawab: "Ya, datanglah!" 

Dan mengenai yang demikian itu, diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud r.a. 
banyak riwayat yang bermacam-macam. Asy-SyafTi r.a. dan Malik r.a. 
mengambil pemberian khalifah-khalifah dan sultan-sultan, serta mengeta¬ 
hui, bahwa harta mereka itu bercampur dengan yang haram. 

Kami jelaskan, bahwa apa yang diriwayatkan dari Ali r.a. maka sesung¬ 
guhnya telah terkenal dari wara'nya Ali, akan keadaan yang menunjuk- 
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kan sebaliknya dari yang demikian. Adalah ia menolak harta baitulmal, 
sampai ia menjual pedangnya. Dan ia tidak mempunyai, selain sehelai 
baju kemeja pada waktu mandi, dimana ia tiada memperoleh yang lain. 
Dan aku tidak membantah, bahwa kelapangan yang diberikannya, adalah 
tegas tentang pembolehannya. Dan perbuatannya itu, adalah mungkin 
karena wara'nya. Tetapi jikalau benar, maka harta sultan itu baginya 
hukum yang lain. Karena dengan hukum banyaknya, hampirlah dihu¬ 
bungi dengan apa yang tidak terbatas. Dan akan datang penjelasan yang 
demikian. 

Dan begitu pula perbuatan Asy-Syaffi r.a. dan Malik r.a adalah berhu¬ 
bungan dengan harta sultan. Dan akan datang penjelasan hukumnya. 
Dan sesungguhnya penjelasan kami tentang orang-orang seorang dari 
manusia dan harta mereka, adalah mendekati kepada hinggaan. Adapun 
perkataan Ibnu Mas'ud r.a. maka ada yang mengatakan, bahwa perkata¬ 
an itu dinuqilkan oleh Khuat At-Taimi. Dan Khuat itu hafalannya lemah. 
Dan yang terkenal dari Ibnu Mas'ud r.a. adalah menunjukkan kepada 
dijaganya benar dari syubhat-syubhat. Karena ia mengatakan: "Janganlah 
seseorang kamu mengatakan: "Aku takut dan aku harap!" Karena yang 
halal itu terang dan yang haram itu terang. Dan diantara yang demikian 
itu, hal-hal yang menjadi syubhat. Maka tinggalkanlah apa yang meragu¬ 
kan kamu, kepada apa yang tidak meragukan kamu!" 

Dan Ibnu Mas’ud r.a. berkata: "Jauhkanlah segala gurisan hati! Maka 
padanya itu dosa!" 

Kalau ada yang mengatakan: "Mengapakah kamu mengatakan, apabila 
adalah yang terbanyak itu haram, niscaya tiada dibolehkan mengambil. 
Sedang yang diambil itu tak ada padanya tanda yang menunjukkan kepa¬ 
da pengharamannya secara khusus. Sedang tangan, adalah tanda milik. 
Sehingga siapa yang mencuri harta orang yang seperti itu, niscaya dipo¬ 
tong tangannya. Dan banyak itu mewajibkan sangkaan yang terlepas, 
yang tiada berhubungan dengan benda itu sendiri. Maka hendaklah sang¬ 
kaan itu, seperti kerasnya sangkaan pada debu jalan raya. Dan kerasnya 
sangkaan pada percampuran dengan tidak terbatas, apabila adalah yang 
terbanyak itu, ialah yang haram. Dan tidaklah boleh mengambil dalil 
kepada ini. dengan umumnya sabda Nabi s.a.w.: "Tinggalkanlah apa 
yang meragukan kamu, kepada apa yang tiadak meragukan kamu!" 
Karena itu dikhususkan kepada sebahagian tempat dengan ittifaq (kese¬ 
pakatan) para ulama. Yaitu: bahwa tidak meragukannya dengan suatu 
tanda pada benda yang dimiliki itu, dengan dalil percampuran yang sedi¬ 
kit dengan yang tiada terbatas. Maka yang demikian itu mewajibkan 
keraguan. Dan bersama itu, kamu putuskan dengan tidak diharamkan. 
Maka jawabannya, adalah: bahwa tangan itu dalil yang lemah, seperti 
istish-hab. Dan baru dipilih (diambil), apabila tangan itu terpelihara dari 
penantang yang kuat. 
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Apabila telah kita yakini bercampur dan kita yakini bahwa haram yang 
bercampur itu ada sekarang dan harta itu tidak terlepas dari haram tadi 
dan kita yakini bahwa yang terbanyak ialah yang haram dan yang de¬ 
mikian itu terhadap hak orang seorang yang tertentu, yang mendekati 
hartanya dari hinggaan, niscaya jelaslah wajib berpaling dari kehendak 
tangan itu. Dan kalau tidak dibawa kepadanya sabda Nabi s.a.w.: "Ting¬ 
galkanlah apa yang meragukan kamu, kepada apa yang tidak meragukan 
kamu!” niscaya tidak adalah baginya tempat pembawaan. Karena tidak 
mungkin dibawa kepada campuran yang sedikit, dengan halal yang tidak 
terbatas. Karena yang demikian itu terdapat pada zaman Nabi s.a.w. dan 
beliau tidak meninggalkannya. 

Dan ketempat yang mana saja ini dibawa, adalah ini dalam pengertian¬ 
nya. Dan membawanya kepada pembersihan (tanzih), adalah 
memalingkan dari yang zahir, tanpa qias. Karena mengharamkan yang 
demikian itu, tiada jauh dari qias tanda-tanda dan istish-hab. Dan 
banyaknya itu, mempunyai bekas pada menetapkan sangkaan. Dan 
begitu »pula bagi: hinggaan. Dan keduanya (banyak dan hinggaan) itu 
telah berkumpul. Sehingga Abau Hanifah r.a. berkata: "Janganlah eng¬ 
kau berijtihad tentang bejana-bejana, kecuali apabila adalah yang suci itu 
terbanyak. Maka disyaratkan berkumpul: istish-hab, ijtihad dengan tanda 
dan kekuatan banyaknya. 

Dan orang yang mengatakan, dimana ia mengambil bejana yang mana 
saja, adalah maksudnya, dengan tanpa ijtihad, berdasarkan kepada istish- 
hab semata-mata. Maka bolehlah memtnum pula, lalu mengharuskan 
pembolehan disini, dengan semata-mata tanda dari tangan. Dan tidak 
dibolehkan yang demikian, pada kencing yang serupa dengan air. Karena 
tak ada istish-hab padanya. Dan tidak juga kita datangkan istish-hab 
pada bangkai yang serupa dengan binatang sembelihan. Karena tak ada 
istish-hab pada bangkai. Dan tangan tidak menunjukkan bahwa itu 
bukan bangkai. Dan tangan itu menunjukkan pada makanan yang mu¬ 
bah, dimana makanan itu telah rusak. 

Maka disini, terdapat empat hal yang bersangkut-paut: istish-hab, sedikit 
pada yang bercampur atau banyak, terbatas atau meluas pada yang ber¬ 
campur dan tanda khusus pada benda itu sendiri, yang bersangkutan 
ijtihad padanya. 

Maka siapa yang lalai dari kumpulan yang empat ini, kadang-kadang ia 
tersalah. Lalu ia menyerupakan sebahagian mas-alah dengan yang tiada 
menyerupainya. Maka hasillah dari apa yang telah kami sebutkan dahu¬ 
lu, bahwa yang bercampur pada milik orang seorang, adakalanya yang 
haram itu terbanyak atau tersedikit. Dan masing-masingnya, adakalanya 
diketahui dengan yakin atau dengan sangkaan (dhan) tanpa tanda atau 
dengan dugaan. Maka menanyakan adalah wajib pada dua tempat. Yai¬ 
tu: adalah yang haram itu terbanyak dengan yakin atau dhan. Seperti 
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jikalau ia melihat orang Turki yang tidak dikenal, yang mungkin semua 
hartanya adalah dari rampasan perang. Dan kalau adalah yang tersedikit 
itu diketahui dengan yakin, maka itu adalah tempat menghentikan perso¬ 
alan (tawaqquf). Dan hampirlah itu, berjalan menurut apa yang dijalani 
oleh kebanyakan ulama terdahulu (salaf). Dan hal-hal yang darurat, ada¬ 
lah kepada kecondongan kepada rukh-shah (diberi kelapangan, tidak 
dipersempitkan). 

Adapun tiga bahagian yang tinggal, maka menanyakan padanya tidaklah 
wajib sekali-kali. 


Suatu Mas-alah. 

Apabila datang makanan dari seseorang manusia, yang diketahui, bahwa 
telah masuk dalam tangannya barang yang haram dari perputaran yang 
ada, yang telah diambilnya atau dari segi lain dan tidak diketahui, apa¬ 
kah yang haram itu masih ada sampai sekarang atau tidak ada lagi, maka 
bagi orang yang menerima makanan tersebut, boleh memakannya. Dan 
tidaklah harus ia memeriksa. Dan sesungguhnya pemeriksaan pada 
makanan tersebut, adalah termasuk: wara\ 

Dan kalau diketahuinya, bahwa masih ada dari yang haram itu sesuatu, 
tetapi tidak diketahuinya, apakah tersedikit atau terbanyak, maka boleh¬ 
lah diambilnya, disebabkan sesuatu itu tersedikit. Dan telah diterangkan 
bahwa keadaan yang tersedikit itu adalah menyulitkan. Dan ini mende¬ 
kati kepada yang demikian itu. 

Suatu Mas-alah. 

Apabila ada dalam tangan pengurus harta sosial atau waqaf atau wasiat, 
dua macam harta, dimana ia berhak salah satu dari keduanya dan ia 
tidak berhak yang satu lagi, karena yang satu lagi itu, bukanlah dari 
harta yang diterangkan tadi. Maka bolehkah ia mengambil apa yang dise¬ 
rahkan kepadanya oleh yang empunya waqaf? Disitu harus diperhatikan! 
Kalau sifat dari harta yang disebutkan diatas itu terang, yang dikenal 
oleh yang mengurus itu dan yang mengurus itu adalah terang keadilan¬ 
nya, maka bolehlah ia mengambil, tanpa penyelidikan. Karena sangkaan 
dengan yang mengurus, bahwa pengurus itu tidak menyerahkan kepada¬ 
nya, apa yang diserahkannya, kecuali dari harta yang bermustahak ia 
padanya. 

Dan kalau sifat dari harta itu tersembunyi dan yang mengurus itu ter¬ 
masuk orang yang dikenalnya keadaannya, bahwa ia mencampur-aduk- 
kan dan tidak memperhatikan bagaimana ia berbuat, maka haruslah me¬ 
nanyakan. Karena tidak adalah disini tangan dan istish-hab yang dapat 
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diperpegangi. Dan yaitu sejalan dengan pertanyaan Rasulu'llah s.a.w. 
dari sedekah dan hadiah, ketika meragukan beliau tentang keduanya. 
Karena tangan tidaklah dapat menentukan hadiah dari sedekah. Dan 
tidak istish-hab. Maka tidaklah terlepas daripadanya, kecuali dengan per¬ 
tanyaan. Maka pertanyaan, dimana kita gugurkan pada orang yang tidak 
dikenal, maka gugurkan pula pada tanda dari tangan dan Islam. Sehing¬ 
ga, jikalau tidak diketahui, bahwa orang itu muslim dan bermaksud 
mengambil dari tangannya daging dari hewan sembelihannya dan mung¬ 
kin dia itu orang Majusi, niscaya tidak dibolehkan mengambil, selama 
belum dikenal, bahwa dia itu muslim. Karena tangan tidak menunjukkan 
pada bangkai. Dan tidak pula bentuk menunjukkan kepada Islam. Ke¬ 
cuali apabila kebanyakan penduduk negeri itu orang muslimin. Maka 
bolehlah disangka, bahwa orang yang tak ada padanya tanda kufur, ada¬ 
lah muslim, walaupun ada kemungkinan kesalahan padanya. Maka tiada 
seyogialah diragukan tempat-tempat yang diakui padanya tangan dan ke¬ 
adaan, dengan yang tiada diakui. 

Suatu Mas-alah. 

Boleh membeli sebuah rumah dalam suatu negeri, walaupun diketahui 
bahwa rumah itu dalam lingkungan rumah-rumah yang dirampas. Karena 
yang demikian itu percampuran dengan tidak terbatas. Tetapi menanya¬ 
kan, adalah tanda berhati-hati dan wara\ 

Jika ada pada suatu jalan yang lurus, sepuluh buah rumah umpamanya, 
satu daripadanya adalah rampasan atau waqaf, niscaya tidaklah boleh 
dibeli, selama tidak dapat dibedakan. Dan wajiblah menyelidikinya. 
Barangsiapa masuk kesuatu kampung dan dikampung itu terdapat bebe¬ 
rapa langgar, yang dikhususkan dengan peng-waqaf-annya oleh beberapa 
penganut dari berbagai mazhab dan dia menganut suatu mazhab dari 
kumpulan mazhab-mazhab tersebut Maka tidaklah boleh baginya mendi¬ 
ami dimana saja dikehendakinya dan memakan dari harta waqaf 
langgar-langgar itu, tanpa bertanya. Karena yang demikian, adalah 
termasuk bab percampuran yang terbatas. Maka tak boleh tidak daripada 
membedakan. Dan tidak boleh menyerbu terus serta keadaan yang mera¬ 
gukan itu. Karena langgar-langgar dan sekolah-sekolah dalam negeri, tak 
boleh tidak adalah dalam jumlah yang terbatas. 

Suatu Mas-alah. 

Dimana kita menjadikan; pertanyaan, termasuk sebagian dari wara\ 
maka tidaklah baginya menanyakan yang empunya makanan dan harta, 
apabila ia tiada merasa aman dari kemarahannya. 

Dan sesungguhnya kita mewajibkan: bertanya, apabila diyakini bahwa 
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kebanyakan hartanya itu haram. Dan dalam hal ini, tidaklah perlu diper- 
dulifcan dengan kemarahan seperti tadi. Karena wajiblah menyakiti orang 
zalim dengan yang lebih banyak dari itu. Dan biasanya, bahwa keadaan 
yang seperti ini, tidaklah orang menjadi marah dengan ditanyakan. 

Ya; kalau ia mengambil dari tangan wakilnya atau bujangnya atau mu¬ 
ridnya atau sebahagian keluarganya, dari orang-orang yang berada 
dibawah pimpinannya, maka haruslah ia menanyakan, manakala ia mem¬ 
punyai keraguan. Karena mereka itu tidak akan marah dengan pertanya¬ 
annya. Dan karena ia harus menanyakan untuk diajarinya mereka, jalan 
yang halal. 

Dan karena itulah, Abubakar r.a. menanyakan bujangnya. Dan Umar 
r.a. menanyakan orang yang menyugukan kepadanya minuman dari susu 
unta sedekah (zakat). Dan beliau menanyakan pula Abu Hurairah r.a. 
tatkala membawa kepadanya harta banyak, seraya berkata: "Hai, apakah 
semua ini bagus?", dimana beliau merasa takjub dari karena banyaknya. 
Dan Abu Hurairah r.a. itu adalah termasuk rakyatnya. Lebih-lebih be¬ 
liau penuh kasih-sayang pada kata-kata pertanyaan itu. 

Dan begitu pula Ali r.a. berkata: "Tidaklah yang paling disukai Allah 
Ta'ala, selain dari keadilan imam dan kasih-sayangnya. Dan tiadalah 
yang paling dimarahiNya, selain dari kezaliman imam dan kekasaran¬ 
nya". 


Suatu Mas-alah. 

Al-Harts Al-Muhasibi r.a. berkata: "Jikalau mempunyai teman atau sau¬ 
dara dan merasa aman dari kemarahannya jikalau ditanyakan, maka tia¬ 
da seyogialah menanyakannya, karena semata-mata: wara\ Karena ka¬ 
dang-kadang menampak kepadanya apa yang tertutup daripadanya. Maka 
pertanyaan itu telah membawa kepada merusakkan kehormatan diri. 
Kemudian yang demikian itu membawa kepada kemarahan". Dan apa 
yang disebutkan Al-Harts tadi, adalah baik. Karena menanyakan itu, 
apabila timbul dari wara\ tidak dari karena wajib, maka wara' dalam 
hal-keadaan yang seperti ini, untuk menjaga dari merusakkan kehormat¬ 
an dan mengobarkan kemarahan, adalah lebih penting. 

Dan Al-Harts menambahkan dari ini, lalu berkata: v Dan jika meragu¬ 
kannya pula daripadanya sesuatu, niscaya tidaklah ditanyakannya. Dan 
menyangka bahwa makanan yang disugukan itu, adalah baik dan 
dijauhkannya dari makanan yang keji. Kalau hatinya tidak tenteram ke¬ 
pada keadaan makanan itu, maka hendaklah dijaganya dengan lemah- 
lembut. Dan janganlah merusakkan kehormatannya dengan pertanyaan". 
Ia berkata: "Karena sesungguhnya aku tiada melihat seorang pun dari 
para ulama yang melakukan pertanyaan itu". 

Maka inilah ucapan dari Al-Harts AI-Muhasibi, serta dengan kemasyhur- 
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arinya tentang zuhud, yang menunjukkan kepada musamahah (bcrlapang 
dada, ma'af-rncma'afkan), mengenai sesuatu, apabila ia bercampur 
dengan harta haram yang sedikit. Tetapi yang demikian itu; adalah ke¬ 
tika ada persangkaan. Tidak ketika telah meyakinkan. Karena kata-kata: 
keraguan, menunjukkan kepada persangkaan, dengan dalil yang menun¬ 
jukkan kepadanya. Dan tidak mendatangkan keyakinan. 

Maka hendaklah dijaga segala yang halus-halus ini, dengan sebab mena¬ 
nyakan itu! 


Suatu Mas-alah. 

Kadang-kadang ada orang yang mengatakan: "Apakah faedahnya perta¬ 
nyaan kepada orang, yang sebahagian hartanya haram dan orang yang 
memandang halal harta yang haram, yang kadang-kadang membohong? 
Kalau ia percaya dengan amanahnya, maka hendaklah ia mempercayai 
dengan keagamaannya mengenai yang halal itu!" 

Maka aku menjawab, bahwa manakala diketahui bercampurnya harta 
seseorang dengan yang haram dan orang itu mempunyai maksud dengan 
kehadiranmu pada perjamuannya atau penerimaanmu akan hadiahnya, 
maka tidaklah berhasil kepercayaan dengan katanya: "Tiada faedah me¬ 
nanyakan itu". Maka seyogialah menanyakan kepada orang lain. Dan 
begitu pula kalau dia itu penjual, dimana ia gemar berjualan, untuk 
mencari keuntungan. Maka tidaklah berhasil kepercayaan dengan kata¬ 
nya: "Bahwa barang itu halal". Dan tak adalah faedah bertanya tentang 
barang itu. Dan sesungguhnya ia menanyakan pada orang lain. Dan ia 
menanyakan dari hal orang yang mempunyai tangan (kekuasaan) pada 
barang tersebut, apabila orang itu bukan orang tertuduh. Sebagaimana 
ditanyakan oleh orang yang menguasai harta sosial dahulu, terhadap har¬ 
ta yang diterimanya, bahwa harta itu dari pihak mana datangnya. Dan 
sebagaimana Rasulu'llah s.a.w. menanyakan tentang hadiah dan sedekah 
(zakat). Maka sesungguhnya yang demikian itu, tidaklah menyakitkan. 
Dan begitu pula, apabila ia menuduhnya, bahwa ia tidak mengetahui 
jalan usaha yang halal, maka janganlah ia menuduh kepada perkataan¬ 
nya, apabila ia menerangkan jalan yang sah. 

Dan seperti itu pula, dengan menanyakan bujangnya dan pesuruhnya, 
adalah untuk mengetahui jalan usahanya. 

Maka dalam hal ini disini, pertanyaan itu adalah mendatangkan faedah. 
Apabila yang empunya harta itu tertuduh, maka hendaklah ditanyakan 
kepada orang lain. Kalau diterangkan oleh seorang adil, niscaya hendak¬ 
lah diterimanya. Dan kalau diterangkan oleh orang fasiq, yang diketahui¬ 
nya menurut keadaannya, bahwa orang itu tidak akan berdusta, dimana, 
tak ada maksud baginya pada pendustaan itu, niscaya boleh diterima 
keterangan itu. Karena ini adalah antara dia dan Allah Ta'ala. Dan yang 
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dicari, ialah kepercayaan hati. Dan itu kadang-kadang berhasil dari 
kepercayaan dengan perkataan orang fasiq, akan apa yang tidak berhasil 
dengarr perkataan orang adil, dalam sebahagian hal. 

Dan tidaklah tiap-tiap orang fasiq itu membohong. Dan tidaklah tiap-tiap 
orang yang engkau lihat adil pada zahirnya itu berkata benar. Dan se¬ 
sungguhnya untuk menjadi saksi itu, dihubungkan dengan keadilan seca¬ 
ra zahir, karena diperlukan oleh hukum. Karena hal yang batin, tiadalah 
yang dapat melihatnya. 

Dan Abu Hanifah r.a. menerima kesaksian orang fasiq. Dan berapa 
banyak orang yang engkau kenai dan engkau kenal dia itu mengerjakan 
perbuatan-perbuatan ma'siat. Kemudian apabila ia menerangkan sesuatu 
kepadamu, lalu kamu percaya. Dan begitu pula apabila berccritcra anak 
kecil yang telah dapat membedakan buruk dengan baik (mumayyiz), yang 
engkau kenal dia berpendirian tetap. Maka kadang-kadang memperoleh 
kepercayaan dengan perkataannya. Lalu bolehlah berpegang diatas per¬ 
kataannya itu. 

Adapun apabila diterangkan oleh orang yang tidak dikenal, yang tidak 
diketahui sekali-kali, sesuatu dari keadaannya, maka ini termasuk orang 
yang kita perbolehkan memakan dari barang yang didalam tangan kekua¬ 
saannya. Karena tangannya itu, petunjuk yang nyata tentang miliknya. 
Dan kadang-kadang dikatakan, bahwa Islamnya itu petunjuk yang nyata 
tentang kebenarannya. 

Dan ini, sebenarnya haruslah ada penelitian. Dan tidaklah terlepas per¬ 
kataannya itu dari membekas kedalam jiwa. Sehingga kalau berkumpul¬ 
lah dari mereka suatu kumpulan orang yang mendatangkan dhan yang 
kuat (hampir mendekati kepada yakin), selain, bahwa bekas orang se¬ 
orang padanya adalah sangat lemah, maka hendaklah diperhatikan 
kepada batas membekasnya kedalam jiwa. Karena yang berfatwa itu, 
adalah hati pada tempat yang seperti ini. Dan bagi hati pcnolchan-peno- 
lehan kepada tanda-tanda yang tersembunyi, yang sempit daripadanya la¬ 
pangan tutur bicara. Maka hendaklah diperhatikan pada yang demikian 
itu! 

Dibuktikan kepada wajibnya penolehan kepada yang tersebut, ialah apa 
yang diriwayatkan dari TJqbah bin Al-Harts, bahwa 'Lfqbah datang 
kepada Rasulu'llah s.a.w. seraya berkata: "Sesungguhnya aku telah 
mengawini seorang wanita, maka datanglah seorang budak wanita hitam, 
mendakwakan, bahwa ia telah menyusukan kami berdua, sedang ia sebe¬ 
narnya dusta". Lalu Rasulullah s.a.w. menjawab: "Tinggalkanlah wanita 
yang kamu kawini itu!" 

Maka TJqbah menjawab: "Bahwa budak wanita itu hitam, yang keada¬ 
annya menampak kecil". 

Lalu Nabi s.a.w. menjawab: "Ya, bagaimana, dia telah mendakwakan, 
bahwa dia telah menyusukan kamu berdua. Tak ada kebaikannya bagimu 
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pada wanita yang kamu kawini itu. Tinggalkanlah dia, jangan menjadi 
isterimu lagi l’ 1 (1). 

Dan pada kata-kata yang lain: "Ya, bagaimana dan sudah dikatakan 

Walaupun tidak diketahui kedustaan orang yang tidak dikenal dan tidak 
menampak tanda sesuatu maksud baginya pada benda itu, tetapi tidak 
mustahil mempunyai pengaruh kedalam hati. Maka karena itulah, dikuat¬ 
kan keadaan dengan pemeliharaan. Jikalau tenteramlah hati kepadanya, 
niscaya pemeliharaannya itu adalah wajib yang tidak dapat dielakkan. 

Suatu Mas-alah. 

Dimana menanyakan itu wajib, maka jikalau bertentangan keterangan 
dua orang adil, niscaya kedua keterangan itu jatuh-menjatuhkankan 
(keduanya tidak berlaku). Dan begitu pula keterangan dua orang fasiq. 
Dan dibolehkan menjadi terkuat dalam hatinya keterangan seorang dari 
dua orang adil atau seorang dari dua orang fasiq. Dan bolehlah dikuat¬ 
kan salah satu dari dua pihak itu dengan sebab banyaknya atau dengan 
sebab khusus dari pengalaman dan pengetahuannya. Dan yang demikian 
itu, adalah termasuk yang bercabang-cabang untuk menggambarkannya. 

Suatu Mas-alah. 

Jikalau suatu benda tertentu dirampas orang, lalu ia menjumpai dari 
yang semacam itu, suatu benda dalam tangan orang dan ia bermaksud 
membelinya. Dan mungkin benda itu bukan dari benda yang dirampas 
tadi. Maka dalam hal ini, kalau orang itu termasuk orang yang dikenal¬ 
nya baik, niscaya bolehlah membelinya. Dan.meninggalkan membelinya, 
adalah setengah dari: waraY' 

Dan kalau orang itu tidak dikenai, yang tidak diketahuinya dari orang 
itu suatupun, maka jikalau banyaklah macam benda itu dari yang bukan 
benda rampasan, maka bolehlah ia* membeli. Dan kalau benda itu tidak 
diperoleh pada tempat tersebut, kecuali jarang sekqli dan banyaknya itu 
disebabkan rampasan, maka tidaklah yang menunjukkan kepada halal, 
selain oleh tangan (yang memegang barang itu). Dan telah ditentang 
oleh tanda khas tentang bentuk dan macam dari benda tersebut. Maka 
mencegah daripada membelinya, adalah termasuk wara’ yang penting. 
Tetapi wajiblah padanya diperhatikan, karena tanda itu bertentangan. 
Dan tidaklah aku sanggup menetapkan padanya suatu hukum, melainkan 
aku kembalikan kepada hati dari orang yang meminta fatwa, untuk di¬ 
perhatikannya mana yang lebih kuat pada hatinya. 

Kalau yang lebih kuat, bahwa barang itu barang rampasan, niscaya 
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haruslah ditinggalkannya. Dan jikalau bukan yang demikian, niscaya 
halallah baginya membelinya. 

Dan kebanyakan dari kejadian-kejadian ini, keadaan meragukan. Sehing¬ 
ga menjadi sebahagian dari syubhat-syubhat yang tidak diketahui oleh 
kebanyakan orang. Maka barangsiapa menjaga diri dari syubhat-syubhat 
itu, maka sesungguhnya ia terlepas untuk kehormatan dan agamanya. 
Dan barangsiapa mengerjakannya, maka sesungguhnya ia bermain keli¬ 
ling hutan larangan dan membahayakan bagi dirinya. 

Suatu Mas-alah. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa Rasulullah s,a.w. telah menanyakan 
tentang susu yang disugukan kepadanya, lalu disebutkan bahwa susu itu 
dari seekor kambing. Maka beliau menanyakan tentang kambing terse¬ 
but: "Kambing dari mana?" Lalu diterangkan kepadanya, maka diamlah 
beliau dari bertanya. 

Maka wajibkah bertanya tentang asal harta atau tidak wajib? Dan kalau 
wajib, maka dari satu asal atau dua asal atau tiga? Dan apakah tanda 
yang menghinggakan padanya? 

Maka aku menjawab: tak ada hinggaan dan taksiran padanya. Tetapi 
diperhatikan kepada kesangsian yang menghendaki kepada bertanya, 
adakalanya wajib atau wara\ Dan tak ada maksud kepada pertanyaan, 
selain untuk dapatlah terputusnya kesangsian yang menghendaki kepada 
bertanya itu. 

Dan yang demikian itu berbeda dengan berbedanya keadaan. Dan kalau 
ada tuduhan dari segi tidak diketahui yang mempunyai tangan (yang 
menguasai barang itu), bagaimana jalan usaha itu yang halal? Maka 
kalau ia menjawab: "Aku beli", niscaya selesailah dengan suatu perta¬ 
nyaan saja. Dan kalau ia menjawab: "Dari kambingku", niscaya timbul¬ 
lah keraguan tentang kambing tersebut. Maka apabila ia menjawab: 
"Aku beli", niscaya selesailah. 

Dan kalau keraguan itu dari kezaliman dan yang demikian itu, mengenai 
barang yang berada dalam tangan orang-orang Arab dan terjadi dalam 
tangan mereka itu, barang rampokan, maka tidaklah kesangsian itu hi¬ 
lang, dengan katanya: "Bahwa itu dari kambingku". Dan tidak pula 
dengan katanya: "Bahwa kambing itu, dilahirkan oleh kambingku". 

Kalau disandarkannya kepada warisan dari bapaknya dan keadaan 
bapaknya itu tidak diketahui, niscaya putuslah pertanyaan. Dan kalau 
diketahui bahwa semua harta bapaknya itu haram, maka telah teranglah 
haram. Dan jika diketahui, bahwa yang terbanyak hartanya haram, maka 
dengan banyaknya beranak, lamanya waktu dan berjalannya pusaka ke¬ 
padanya, tidaklah mengobahkan hukum. Maka hendaklah diperhatikan 
tentang segala pengertian itu! 
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Suatu Mas-alah 


Aku ditanyakan tentang suatu kumpulan dari penghuni Khanaqah Shu- 
fiah (tempat tinggal orang-orang shufi). Dan pada tangan pesuruh mere¬ 
ka yang menghidangkan makanan kepada mereka, ada harta yang diwa- 
qafkan untuk tempat tersebut. Dan ada lagi waqaf yang lain kepada 
pihak yang lain, selain dari mereka. Dan pesuruh tadi mencampur-aduk- 
kan semua dan membelanjakannya untuk mereka yang golongan ini dan 
mereka yang golongan itu. Maka memakan makanan itu halal atau 
haram atau syubhat? 

Lalu aku menjawab, bahwa ini harus diperhatikan kepada tujuh pokok: 
Pokok Pertama: bahwa makanan yang disugukan kepada mereka, biasa¬ 
nya dibelinya dengan cara beri-memberi (mu'athah). Dan yang kami pi¬ 
lih, ialah sahnya mu'athah, lebih-lebih mengenai makanan dan barang- 
barang yang tidak berharga. Maka dalam hal ini tidak lain, selain dari 
syubhat perbedaan pendapat. 

Pokok Kedua: bahwa diperhatikan, apakah pesuruh itu membelinya 
dengan benda harta yang haram atau membeli tidak dengan kontan. 
Kalau dibelinya dengan benda harta yang haram, maka itu haram. Dan 
jika tidak diketahui, maka biasanya dibelinya dengan harga tidak kontan. 
Dan bolehlah berpegang dengan kebiasaan itu. Dan tidaklah terjadi 
pengharaman dari ini, bahkan syubhat pun suatu kemungkinan yang 
jauh. Yaitu membelinya dengan benda harta haram. 

Pokok Ketiga: bahwa dari manakah dibelinya? Kalau dibelinya dari 
orang yang kebanyakan hartanya haram, niscaya tidaklah diperbolehkan. 
Dan jika yang tersedikit hartanya itu haram, maka padanya pemerhatian 
yang telah diterangkan dahulu. 

Dan apabila tidak diketahui, niscaya bolehlah ia mengambil, bahwa dibe¬ 
linya darj orang, yang hartanya halal. Atau dari orang yang tidak diketa¬ 
hui oleh sipembeli akan keadaannya dengan yakin, seperti orang yang 
tidak dikenal. Dan telah dahulu penjelasan, tentang bolehnya membeli 
dari orang yang tidak dikenal. Karena demikianlah biasanya. Maka 
tidaklah terjadi dari ini pengharaman, tetapi kemungkinan syubhat. 

Pokok Keempat: bahwa dibelinya untuk dirinya sendiri atau untuk kaum¬ 
nya. Maka yang mengurus dan pesuruh adalah seperti pengganti dari 
orang itu. Dan ia boleh membeli untuk orang itu dan untuk dirinya 
sendiri. Tetapi adalah yang demikian itu dengan niat atau kata-kata yang 
tegas. 

Dan apabila pembelian itu berlaku dengan mu'athah (beri-memberi), 
maka tidaklah berlaku lafadh (kata-kata). Dan biasanya, tidaklah diniat¬ 
kan ketika mu'athah itu. Penjual daging, penjual roti dan orang-orang 
yang melakukan mu'amalah dengan dia, adalah berpegang kepada yang 
demikian dan bermaksud penjualan daripadanya. Tidak dari orang-orang 
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yang tidak datang ketempat penjualan itu. Maka terjadilah penjualan 
dari pihaknya dan masuklah barang itu kedalam miliknya. 

Dan pokok ini, tak adalah padanya pengharaman dan syubhat. Tetapi te¬ 
taplah bahwa mereka itu memakan dari kepunyaan pesuruhnya. 

Pokok kelima: bahwa pesuruh itu menyugukan makanan kepada mereka. 
Maka tidak mungkin makanan tersebut dijadikan sebagai jamuan dan 
hadiah, tanpa 'iwadl (penggantinya atau harganya). Karena ia tidak akan 
rela dengan cara yang demikian. Dan sesungguhnya ia menyugukan kare¬ 
na berpegang kepada 'iwadlnya dari harta waqaf. Maka itu adalah: gan- 
ti-menggantikan (mu'awadlah). Tetapi tidaklah itu penjualan dan penghu- 
tangan. Karena jikalau bangunlah ia untuk menuntut harga dari mereka, 
niscaya amat jauhlah yang demikian. 

Dan petunjuk dari keadaan, tidaklah menunjukkan kepadanya. Maka 
pokok yang terjadi padanya keadaan itu, lebih menyerupai dengan hibah 
dengan syarat mendapat pahala. Ya’ni: hadiah, yang tak ada kata-kata 
padanya dari seseorang, yang dikehendaki oleh petunjuk keadaannya, 
bahwa ia mengharap akan pahala. Dan itu adalah benar. Dan pahala itu 
sudah semestinya. 

Dan disini, pesuruh itu tidaklah mengharapkan untuk memperoleh paha- 
la tentang apa yang disugukannya, kecuali hak mereka dari harta waqaf 
itu, untuk melunaskannya hutang pada tukang roti, tukang daging dan 
tukang sayur. Maka ini tak adalah syubhat padanya. Karena tidaklah 
disyaratkan kata-kata pada hadiah dan pada penyuguan makanan dan 
walaupun ia menunggu pahala. Dan tak usah diperhatikan perkataan 
orang yang tidak mensahkan hadiah dengan menunggu pahala. 

Pokok Keenam: bahwa pahala yang la 2 im padanya terjadi pertikaian pa¬ 
ham. Maka ada yang mengatakan, bahwa itu yang tersedikit dari barang 
yang berharga. Ada yang mengatakan: sekedar nilainya. Dan ada yang 
mengatakan: apa yang direlai oleh yang memberi. Sehingga baginya 
boleh tidak merelai dengan berlipat-ganda nilai harga. 

Dan yang sah (ash-shahih), ialah kerelaannya itu dituruti. Maka apabila 
ia tidak rela, niscaya dikembalikan kepadanya. 

Dan disini, pesuruh itu telah rela dengan apa yang diambilnya dari hak 
penghuni itu, atas harta waqaf. Kalau adalah hak mereka menurut apa 
yang dimakannya, maka telah selesailah persoalan. Dan kalau kurang 
dan pesuruh itu merelainya, niscaya sah pula yang demikian. 

Dan kalau diketahui bahwa pesuruh itu tidak rela, jikalau tidak adalah 
dalam tangannya, harta waqaf yang lain yang diambilnya dengan kekuat¬ 
an para penghuni itu, maka seolah-olah ia telah merelai mengenai paha¬ 
la, sekedar setengahnya halal dan setengahnya lagi haram. Dan haram 
itu, tidak masuk dalam tangan para penghuni itu. 

Maka ini adalah seperti kecederaan yang menobros kepada harga. Dan 
telah kami terangkan hukumnya sebelum ini dahulu. Dan sesungguhnya, 
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pabilakah ia menghendaki pengharaman dan pabilakah ia menghendaki 
syubhat? Dan ini tidak menghendaki pengharaman, sepanjang apa yang 
telah kami uraikan dahulu. Maka tidaklah terbalik hadiah itu menjadi 
haram, dengan sampainya orang yang berhadiah dengan sebab hadiahnya 
kepada haram. 

Pokok Ketujuh: bahwa hutang untuk tukang roti, tukang daging dan tu¬ 
kang sayur, dibayar dari kemurahan orang-orang yang berwaqaf, Maka 
jikalau mencukupi apa yang diambil oleh pesuruh dari hak para peng¬ 
huni itu untuk harga makanan yang disugukan kepada mereka, maka te¬ 
lah sahlah persoalan tersebut. Dan jika kurang daripada mencukupi, lalu 
tukang daging dan tukang roti itu rela dengan harga manapun juga, baik 
halal atau haram, maka ini adalah suatu kecederaan yang menular pula 
kepada harga makanan. Maka hendaklah diperhatikan kepada apa yang 
telah kami sebutkan dahulu, tentang harga yang tidak kontan. Kemudian 
harga itu dibayar dari yang haram. 

Ini, apabila diketahui, bahwa dibayarnya dari yang haram. Tetapi jikalau 
yang demikian itu merupakan suatu kemungkinan dan kemungkinan pula 
yang lain, maka ke-syubhat-an itu adalah amat jauh. Dan dapat dipa¬ 
hami dari ini, bahwa memakan yang tersebut itu tidaklah haram. Tetapi 
memakan syubhat. Dan itu, adalah jauh dari: wara’. Karena pokok-po¬ 
kok ini, apabila telah banyak dan menjalar kemungkinan kepada masing- 
masingnya, niscaya kemungkinan haram, disebabkan banyaknya, menjadi 
lebih kuat dalam jiwa. Sebagaimana hadits, apabila telah panjang isnad- 
nya (sandarannya yang sambung-bersambung dari seorang keseorang), 
menjadi kemungkinan dusta dan kesalahan padanya menjadi lebih kuat*, 
daripada apabila isnadnya masih dekat. 

Ini adalah hukum kejadian dan menjadi sebahagian dari fatwa-fatwa. 
Dan kawi telah bentangkan semuanya, supaya diketahui cara mengeluar¬ 
kan segala kejadian yang bertimbun-timbun yang serupa satu dengan 
lainnya. Dan bagaimana mengembalikannya kepada pokok-pokoknya. 
Dan itu adalah sebahagian dari apa yang tidak disanggupi oleh 
kebanyakan juru fatwa (mufti-mufti). 
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BAB KEEMPAT: tentang bagaimana keluarnya orang yang bertobat 
dari kezaliman-kezaliman kehartaan. 

Ketahuilah, bahwa siapa yang bertobat dan dalam tangannya ada harta 
yang bercampur, maka keatas pundaknya tugas pada memperbedakan 
yang haram dan mengeluarkan yang haram itu. Dan suatu tugas lagi ten¬ 
tang tempat penggunaan yang dikeluarkan itu. Maka hendaklah diperha¬ 
tikan pada dua tugas tersebut: 

PERHATIAN PERTAMA: tentang bagaimana memperbedakan dan 

mengeluarkan itu. 

Ketahuilah, bahwa tiap-tiap orang yang bertobat dan dalam tangannya 
sesuatu yang haram, yang diketahui bendanya, dari rampokan atau sim¬ 
panan orang atau lainnya, maka dalam hal ini urusannya mudah. Maka 
haruslah ia memperbedakan yang haram itu. Dan kalau harta itu mera¬ 
gukan yang bercampur-baur, maka tidaklah terlepas, adakalanya berada 
dalam harta yang mempunyai keserupaan, seperti biji-bijian, uang emas 
dan perak (nuqud) dan minyak. Dan adakalanya berada dalam benda 
yang berbeda-beda, seperti: budak-budak belian, rumah-rumah dan kain- 
kain. Maka kalau ada dalam benda-benda yang berserupaan atau adanya 
meratai dalam harta semuanya, seperti: orang yang mengusahakan harta 
dengan berniaga, yang diketahui, bahwa orang itu berdusta pada sebaha¬ 
gian perniagaannya dalam mencari keuntungan dan bertindak benar pada 
sebahagian yang lain. Atau orang itu merampas minyak orang dan men¬ 
campurkannya dengan minyaknya sendiri. Atau ia berbuat demikian 
pada biji-bijian atau dirham dan dinar. Maka tidak terlepaslah yang de¬ 
mikian itu, adakalanya jumlahnya diketahui atau tidak diketahui. 

Kalau jumlahnya diketahui, umpamanya: diketahui bahwa sejumlah sete¬ 
ngah dari hartanya itu haram, maka haruslah ia memperbedakan yang 
setengah itu. Dan jika sulit, maka baginya dua jalan: salah satu dari dua 
jalan itu, mengambil menurut yang diyakini. Dan satu jalan lagi, 
mengambil menurut yang berat dugaan. Dan keduanya itu, telah dikata¬ 
kan oleh para ulama tentang keraguan jumlah raka’at shalat. Dan kami 
tidak membolehkan pada shalat, kecuali mengambil dengan yang diyakin- 
i. Karena asalnya, adalah masih dalam tanggungan. Lalu memakai istish- 
hab. Dan itu tidak berobah, kecuali dengan sesuatu tanda yang kuat. 
Dan tak adalah pada bilangan raka’at itu, tanda-tanda yang dapat diper¬ 
cayai. • 

Adapun disini, maka tidaklah mungkin dikatakan, bahwa: yang asal ialah 
apa yang dalam tangannya itu haram. Tetapi itu adalah suatu kesulitan. 
Maka bolehlah ia mengambil dengan keras dugaan, secara ijtihad. Tetapi 
yang wara\ ialah mengambil dengan yang diyakini. 


171 



Kalau menghendaki wara’ maka jalan untuk menjaga dan berijtihad, 
ialah tidak menetapkan yang tinggal, selain jumlah yang diyakininya, 
bahwa itu adalah halal. Dan kalau ia berkehendak mengambil dengan 
dugaan, maka jalannya - umpamanya - bahwa dalam tangannya ada 
harta perniagaan y£ng telah rusak sebahagiannya. Lalu ia yakin bahwa 
setengahnya halal dan sepertiganya - umpamanya - haram dan tinggal¬ 
lah seperenam yang diragukannya. Maka ditetapkanlah pada yang seper¬ 
enam itu dengan keras dugaan. 

Dan begitulah kiranya, cara berhati-hati pada tiap-tiap harta. Jaitu: 
bahwa dipotong kadar yang diyakini dari kedua pihak: tentang halal dan 
haramnya. Dan kadar yang diragukan itu, jika keras dugaannya haram, 
niscaya dikeluarkannya. Dan jika keras dugaannya halal, niscaya boleh¬ 
lah baginya menahaninya. Dan yang wara’ ialah mengeluarkannya. Dan 
jika ia ragu padanya niscaya boleh menahan. Dan yang wara’ ialah 
mengeluarkannya. Dan wara’ ini adalah lebih kuat, karena barang itu 
menjadi diragukan. Dan boleh menahannya, karena berpegang bahwa 
barang itu dalam tangannya. Maka adalah kehalalan itu mengerasinya. 
Dan telah menjadi lemah sesudah yakin bercampurnya dengan yang 
haram. Dan mungkin dikatakan, bahwa: yang asal ialah pengharaman. 
Dan ia tidak mengambil, kecuali apa yang keras dugaannya, bahwa ba¬ 
rang itu halal. Dan tidaklah salah satu dari kedua pihak itu lebih utama 
dari yang lain. Dan tidaklah jelas bagiku sekarang tarjih (menguatkan 
salah satu daripadanya). Dan itu adalah sebahagian dari hal-hal yang 
menyulitkan. 

Kalau ada yang mengatakan: umpamakanlah, bahwa ia mengambil 
dengan yakin. Tetapi yang dikeluarkannya tidak diketahuinya, bahwa itu 
benda yang haram. Lalu mungkin yang haram itu, apa yang masih dalam 
tangannya. Maka bagaimanakah ia tampil kepada barang itu? 

Jikalau ini boleh, niscaya bolehlah dikatakan: apabila bercampur bangkai 
dengan sembilan hewan sembelihan, maka bangkai itu adalah sepersepu¬ 
luh. Lalu bolehlah ia melemparkan satu yang mana saja yang satu itu 
dan mengambil serta menghalalkan yang tinggal. Tetapi dapat dikatakan: 
mungkin bangkai itu termasuk dalam apa yang masih tinggal. Bahkan 
kalau dilemparkannya sembilan dan tinggal satu, niscaya tidak juga halal. 
Karena mungkin yang satu itu yang haram. 

Maka kami menjawab, bahwa penimbangan ini adalah sah, jikalau tidak¬ 
lah harta itu menjadi halal dengan mengeluarkan gantinya, supaya berja¬ 
lanlah pergantian kepadanya. 

Adapun bangkai maka tidaklah-berjalan pergantian padanya. Maka 
hendaklah dibukakan tabir dari kesulitan ini, dengan mengumpamakan, 
pada dirham tertentu yang serupa dengan dirham yang lain, pada orang 
yang mempunyai dua dirham. Salah satu dari keduanya itu haram, yang 
telah serupa bendanya. Dan Ahmad bin Hanbal r.a. ditanyakan tentang 
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hal yang seperti inr. Lalu beliau menjawab: ''Ditinggalkan semua, sehing¬ 
ga jelas". Beliau telah menggadaikan bejananya. Maka tatkala beliau 
melunaskan hutangnya, lalu oleh yang menerima gadaian itu membawa 
kepadanya dua bejana, seraya berkata: "Saya tidak tahu, yang mana dari 
dua ini bejana tuan". Maka Ahmad bin Hanbal meninggalkan keduanya. 
Kemudian yang menerima gadaian itu berkata: "Ini yang bejana tuan. 
Aku sesungguhnya ingin mencoba tuan". 

Maka Ahmad bin Hanbal melunaskan hutangnya, dan beliau tidak 
mengambil barang gadaian itu. Dan ini, adalah wara’ namanya. Tetapi 
kami mengatakan, bahwa yang demikian itu tidaklah wajib. Maka hen¬ 
daklah kita umpamakan persoalan tentang uang dirham, yang 
mempunyai pemilik tertentu yang hadir disitu. Lalu kami mengatakan: 
apabila dikembalikan kepadanya salah satu dari dua dirham dan dia rela 
dengan demikian serta diketahuinya keadaan yang sebenarnya, niscaya 
halallah baginya dirham yang satu lagi. Karena tidaklah terlepas, adaka¬ 
lanya yang dikembalikan itu pada ilmu Allah-itulah yang diambil dahulu. 
Maka dengan demikian telah berhasillah maksud. 

Dan jikalau bukanlah yang demikian, maka sesungguhnya telah berhasil¬ 
lah bagi masing-masing, sedirham kedalam tangan pemiliknya. Untuk 
menjaga (ihtiath), ialah keduanya jual-menjual dengan mengucapkan ka¬ 
ta-kata. Kalau tidak dilaksanakan yang demikian, niscaya terjadilah am- 
bil-mengambilkan dan ganti-menggantikan dengan semata-mata beri-mem- 
beri (mu’athah) itu. 

Dan kalau orang yang dirampok, telah hilang suatu dirham kepunyaan¬ 
nya dalam tangan perampok dan sukar memperoleh dirham itu sendiri 
dan ia berhak tanggungan dari siperampok itu, maka manakala diambil¬ 
nya dirham dari siperampok, niscaya berhasillah pengembalian itu, tanpa 
tanggungan lagi dari siperampok, dengan semata-mata diterima oleh yang 
kenarampok. Dan ini pada pihak yang kena rampok itu sudah terang. 
Karena apa yang ditanggung oleh perampok untuknya, adalah dimiliki¬ 
nya tanggungan itu dengan semata-mata diterimanya, tanpa ada 
kata-kata. Dan yang mengandung pertanyaan, ialah dari segi yang lain, 
bahwa dirham itu tidak masuk kedalam miliknya. 

Maka kami menjawab, karena dia juga kalau sudah menerima dirhamnya 
sendiri, niscaya luputlah pula baginya dirham yang dalam tangan orang 
lain. Maka tidaklah mungkin sampai kepadanya, lalu dirham itu seperti 
barang yang jauh. Maka jatuhlah ini kedalam miliknya, sebagai gantinya 
pada ilmu AUah-kalau benarlah keadaan seperti yang demikian. Dan ter¬ 
jadilah ganti-menggantikan itu pada ilmu Allah sebagaimana terjadinya 
ambil-mengambilkan, jikalau dua orang, masing-masing dari keduanya 
menghilangkan dirham kepunyaan temannya. Bahkan mengenai mas-alah 
kita ini sendiri, jikalau masing-masing melemparkan apa yang dalam ta¬ 
ngannya kedalam laut atau membakarkannya, niscaya adalah ia telah 
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menghilangkannya. Dan tak adalah diatas seseorang janji untuk yang lain, 
dengan jalan ambil-mengambilkan. Maka begitu pula apabila ia tidak 
menghilangkannya. 

Sesungguhnya mengatakan dengan itu, adalah lebih utama daripada kem¬ 
bali kepada pendirian, bahwa orang yang mengambil sedirham yang ha¬ 
ram dan mencampakkannya kedalam beribu-ribu dirham kepunyaan orang 
lain,' lalu jadilah semua harta itu dibekukan, tidak diperbolehkan melaku¬ 
kan sesuatu pada harta itu. Dan aliran ini membawa kepadanya. Maka 
perhatikanlah tentang jauhnya dari kebenaran mengenai ini! Dan tidaklah 
pada apa yang telah kami sebutkan, selain meninggalkan kata-kata. Dan 
mu'athah (beri-memberi) itu, adalah penjualan. Dan orang yang tidak 
menjadikan mu’athah itu penjualan, maka kiranya berjalan kepadanya 
kemungkinan. Karena perbuatan itu melemahkan keterangannya dan kira¬ 
nya mungkin mengucapkan kata-kata. Dan disini, penyerahan dan peneri¬ 
maan itu, adalah pasti untuk ganti-menggantikan. Dan penjualan itu tidak 
mungkin. Karena barang yang dijual tidak ditunjukkan dan tidak diketa¬ 
hui bendanya. Dan kadang-kadang, barang itu, termasuk barang yang ti¬ 
dak dapat dijual, sebagaimana kalau dicampurkan sekati tepung dengan 
seribu kati tepung kepunyaan orang lain. Dan begitu pula manisan lebah, 
buah tamar yang belum kering dan tiap-tiap barang yang tidak dapat diju¬ 
al sebahagian daripadanya dengan sebahagian yang lain. 

Kalau ada yang mengatakan: bahwa kamu telah membolehkan penyerah¬ 
an sekedar haknya pada persoalan yang seperti ini dan kamu menjadikan¬ 
nya penjualan. 

Maka kami menjawab, bahwa kami tidak menjadikannya penjualan. Teta¬ 
pi kami mengatakan: itu adalah ganti dari apa yang telah hilang dari da¬ 
lam tangannya. Maka dimilikinya, sebagaimana orang yang dihilangkan 
buah tamarnya, akan memiliki, apabila telah mengambil sebanyak barang¬ 
nya. 

Ini adalah apabila ditolong oleh yang mempunyai harta. Maka jikalau ti¬ 
dak ditolongnya dan diberinya kemelaratan dan mengatakan: ”Aku sekali- 
kali tidak akan mengambil dirham, kecuali benda dirham yang kepunyaan¬ 
ku. Kalau meragukan, maka aku tinggalkan, tidak akan aku berikan dan 
aku akan biarkan hartamu kepadamu”. 

Maka aku menjawab, bahwa haruslah hakim (qadli) menggantikannya 
pada penerimaan. Sehingga baiklah untuk orang itu hartanya. Karena ini 
adalah semata-mata kedengkian dan penyempitan. Dan agama tidaklah 
bermaksud dengan demikian. 

Kalau ia tidak sanggup mencari hakim dan tidak memperelahnya, maka 
hendaklah dicarinya seorang perantara (hakam) yang beragama, untuk 
menerima barang itu daripadanya. Kalau ia tidak sanggup mencari orang 
perantara, maka diurus olehnya sendiri. Dan diasingkannya sedirham de¬ 
ngan niat akan menyerahkan kepada orang itu. Dan ditentukannya dirham 
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itu untuk orang tersebut dan baiklah sisanya untuknya sendiri. Dan ini, 
mengenai campuran barang cair, adalah lebih jelas dan sudah semestinya 
yang demikian. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa seyogialah halal baginya mengambil 
dan memindahkan hak kedalam tanggungannya, maka apakah perlunya 
lagi, pertama-tama kepada mengeluarkan, kemudian menggunakan pada 
yang sisanya? 

Kami menjawab, bahwa telah berkata orang-orang yang mengatakan, 
halallah baginya mengambil, .selama masih ada sekedar yang haram dan 
tidaklah dibolehkan mengambil semuanya. Dan jikalau diambilnya, nisca¬ 
ya tidak dibolehkan yang demikian. 

Berkata ulama-ulama yang lain: tidaklah baginya mengambil, selama tidak 
dikeluarkan kadar haram dengan tobat dan bermaksud menggantikan. 
Berkata ulama-ulama yang lain: diperbolehkan bagi yang mengambil pada 
penggunaannya, untuk mengambilkan daripadanya. Adapun dia maka ja¬ 
nganlah memberi. Kalau diberikannya, niscaya ia berbuat ma’siat dan ti¬ 
daklah ma’siat orang yang mengambil daripadanya. Dan apa yang diper¬ 
bolehkan satu, niscaya diambillah semua. Dan yang demikian itu, karena 
sipemilik kalau telah jelaslah dia, maka ia boleh mengambil haknya dari 
jumlah tersebut. Karena ia mengatakan: ”Moga-moga yang diserahkan ke¬ 
padaku, adalah jatuh pada benda yang menjadi hakku sendiri”. Dan 
dengan penentuan pengeluaran hak orang lain dan pembedaannya, maka 
tertolaklah kemungkinan itu. Maka harta tersebut menjadi kuat dengan 
kemungkinan ini terhadap lainnya. Dan apa yang mendekati kepada hak¬ 
nya, adalah didahulukan, sebagaimana didahulukan benda yang serupa 
dengan bendanya, daripada nilainya. Dan didahulukan benda itu sendiri 
daripada benda yang serupa baginya. Maka seperti itu pula, apa yang 
mungkin padanya dikembalikan nilainya. Dan yang mungkin padanya di¬ 
kembalikan benda itu sendiri, didahulukan daripada apa, yang mungkin 
padanya dikembalikan barang yang serupa. 

Dan jikalau boleh untuk ini dikatakan demikian, niscaya bolehlah bagi 
pemilik dirham yang lain, untuk mengambil dua dirham dan menggunakan 
kedua dirham itu, seraya mengatakan: ”Atas saya membayar hakmu dari 
tempat yang lain”. Karena percampuran itu dari dua pihak. Dan tidaklah 
milik salah seorang dari keduanya untuk ditakdirkan hilang itu, lebih uta¬ 
ma dari milik yang lain. Kecuali diperhatikan kepada yang tersedikit. Lalu 
ditakdirkan hilang kedalamnya. Atau diperhatikan kepada yang bercam¬ 
pur, lalu dijadikan dengan perbuatannya itu, berimpit dengan hak orang 
lain. 

Keduanya itu, adalah jauh sekali. Dan ini jelas pada barang-barang yang 
mempunyai keserupaan. Karena ia terjadi sebagai ganti pada barang-ba¬ 
rang yang dihilangkan, dari bukan aqad (jual-beli). 

Adapun apabila serupa sebuah rumah dengan beberapa rumah atau seo- 
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rang budak dengan beberapa orang budak, maka tiadalah jalan kepada 
damai-mendamaikan dan rela-merelakan. Kalau ia enggan mengambil, se¬ 
lain benda yang haknya sendiri dan ia tidak sanggup kepada yang demiki¬ 
an dan pihak yang lain bermaksud menghalangi terhadapnya semua milik¬ 
nya , maka kalau barang-barang itu bersamaan nilainya, maka jalan yang 
harus ditempuh, ialah hakim (qadli) menjual semua rumah itu dan mem¬ 
bagi-bagikan kepada mereka harganya dengan kadar sebanding. Dan 
kalau perbandingan itu berlebih kurang, niscaya hakim itu mengambil dari 
yang meminta dijual, akan nilainya rumah yang terbaik. Dan diserahkan¬ 
nya kepada yang mencegah penjualan, kadar nilai yang tersedikit. Dan di¬ 
hentikan dulu jumlah yang berlebih-kurang itu, menunggu penjelasan atau 
perdamaian, karena itu mengandung kesulitan. 

Dan kalau tidak diperoleh hakim (qadli), maka bagi orang yang menghen¬ 
daki penyelesaian-sedang barang itu semua dalam tangannya, bahwa me¬ 
ngurus yang demikian itu oleh dirinya sendiri. Dan ini adalah suatu ke- 
muslihatan. Dan selainnya dari kemungkinan-kemungkinan, adalah lemah, 
dimana kami tidak memilihnya. 

Dan pada yang dahulu itu, adalah peringatan kepada sebab-musababnya. 
Dan ini, adalah jelas pada gandum dan kurang jelas pada uang (nuqud). 
Dan pada benda adalah lebih kabur lagi. Karena tidaklah sebahagiannya 
dapat menjadi ganti dari sebahagian yang lain. Maka karena itulah, diper¬ 
lukan kepada dijual. Dan marilah kami gambarkan dengan beberapa mas¬ 
alah, yang akan sempurna penjelasan pokok ini dengan mas-alah-mas- 
alah itu: 


Suatu Mas-alah 

Apabila mendapat warisan bersama sekumpulan orang lain dan adalah sul¬ 
tan telah merampas harta kepunyaan pewaris mereka. Lalu sultan itu 
mengembalikan kepada pewaris tadi sepotong yang tertentu dari harta itu, 
maka yang sepotong yang tersebut, menjadi milik bagi semua ahli waris. 
Dan kalau dikembalikan oleh sultan setengah dari harta tersebut, dimana 
yang setengah itu adalah kadar hak dari pewaris tadi, niscaya bersama- 
samalah ahli waris memperoleh bahagian daripadanya. Karena setengah 
yang untuknya itu tidaklah dapat diperbedakan. Sehingga dikatakan, bah¬ 
wa yang setengah itu, ialah yang dikembalikan tadi dan yang masih tinggal 
itulah yang dirampas. Dan tidaklah yang setengah itu menjadi dapat di¬ 
perbedakan dengan niat dari sultan dan maksudnya, membataskan yang 
dirampas itu, dalam bahagian para ahli waris yang lain. 

Suatu Mas-alah 

Apabila jatuh kedalam tangannya harta, yang diambilnya dari sultan yang 
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zalim. Kemudian ia bertobat. Dan harta itu adalah benda yang tidak ber¬ 
gerak. Dan telah berhasil dari benda itu keuntungan. Maka seyogialah 
diperkirakan sewa yang pantas, karena lamanya benda itu dalam tangan¬ 
nya. 

Dan begitu pula semua barang yang dirampas, yang bermanfa’at atau ber¬ 
hasil daripadanya tambahan. Maka tidaklah sah tobatnya, selama tidak 
dikeluarkan sewa dari benda yang dirampas itu. Dan begitu pula tiap-tiap 
tambahan yang berhasil dari benda itu. 

Dan penaksiran dari sewa budak-budak, kain-kain, bejana-bejana dan 
yang lain-lain yang seumpamanya, dari barang-barang yang tidak dibiasa¬ 
kan penyewaannya, adalah termasuk hal yang sukar. Dan yang demikian 
itu tidak dapat diketahui, kecuali dengan ijtihad dan kira-kiraan. Dan be¬ 
gitu pulalah tiap-tiap penilaian yang terjadi dengan ijtihad. Dan jalan 
wara’ ialah mengambil dengan yang lebih jauh. 

Dan apa yang diperolehnya dari keuntungan pada harta rampokan pada 
segala ’aqad jual-beli yang diadakannya dengan tidak kontan dan dibayar¬ 
nya harga dari harta itu, maka adalah menjadi miliknya. Tetapi padanya 
syubhat. Karena harganya adalah harta haram, sebagaimana telah disebut¬ 
kan dahulu hukumnya. 

Dan kalau harga itu dibayar dengan benda dari harta itu, maka segala 
’aqadnya adalah batal. Dan sesungguhnya ada yang mengatakan: dilaksa¬ 
nakan *aqad-’aqad itu dengan mempersewakan barang yang dirampok, ka¬ 
rena sesuatu kepentingan. Maka orang yang kena rampok itu adalah yang 
lebih utama berhak dengan yang demikian. 

Dan menurut qias, segala ’aqad itu dibatalkan. Harganya minta dikembali¬ 
kan dan barang-barang itu dikembalikan. Kalau tidak sanggup, karena 
banyaknya, maka semuanya itu adalah harta haram, yang diperoleh 
dalam tangannya. Maka bagi orang yang kena rampok, menurut modal 
hartanya. Dan yang lebih itu adalah haram, yang wajib dikeluarkan untuk 
disedekahkan. Dan tidaklah halal bagi yang merampok dan bagi yang ke¬ 
na rampok. Tetapi hukumnya adalah hukum tiap-tiap yang haram yang ja¬ 
tuh kedalam tangannya. 


Suatu Mas-alah 

Barang siapa memperoleh harta warisan dan ia tidak tahu, bahwa pewaris¬ 
nya dari mana mengusahakannya. Adakah dari yang halal atau dari yang 
haram. Dan tidak ada disitu sesuatu tanda. Maka harta itu adalah halal 
dengan sepakat ulama-ulama. Dan kalau diketahuinya, bahwa pada harta 
warisan itu ada yang haram dan ia ragu tentang jumlahnya, niscaya dike¬ 
luarkan kadar yang haram itu dengan hati-hati. Kalau tidak diketahuinya 
yang demikian itu, tetapi diketahuinya bahwa pewarisnya adalah mengu¬ 
rus segala pekerjaan untuk sultan dan mungkin ia tidak ada mengambil se- 
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suatu dalam pekerjaannya itu atau ada diambilnya dan tidak ada lagi da¬ 
lam tangannya sedikitpun, karena sudah lama masanya, maka ini adalah 
harta syubhat, yang baguslah dijaga (bersikap wara’) daripadanya dan 
tidak wajib. 

Dan kalau diketahuinya bahwa sebahagian harta pewarisnya adalah dari 
kezaliman, maka haruslah dikeluarkan kadar yang zalim itu dengan ijti¬ 
had. 

Berkata setengah ulama, bahwa tidaklah wajib yang demikian. Dan dosa¬ 
nya adalah keatas pundak pewaris. Ulama tersebut mengambil dalil 
dengan apa yang dirawikan, bahwa seorang laki-laki diantara orang-orang 
yang ditugaskan mengurus perbuatan sultan, meninggal. Lalu berkatalah 
seorang shahabat Nabi s,a.w.: "Sekarang baguslah bertanya", Artinya: 
untuk ahli warisnya. 

Hadits tersebut adalah lemah (dla’if). Karena tidak disebutkan nama sha¬ 
habat itu. Dan mungkin hadits itu timbul dari orang yang menganggap' 
enteng terhadap hadits. Dan sesungguhnya ada dalam kalangan para sha¬ 
habat itu, orang yang mempermudah-mudahkan hadits. Tetapi kami tidak 
akan menyebutkan namanya, karena demi kehormatan shahabat itu sendi¬ 
ri. Dan bagaimanakah adanya kematian seseorang itu membolehkan yang 
haram yang diyakini, yang bercampur, aduk? Dan dari manakah harta ini 
diambil? 

Ya, apabila tidak diyakini, niscaya bolehlah dikatakan, bahwa harta itu ti¬ 
dak diambil dengan tidak diketahui. Maka baiklah bagi ahli waris, tidak 
mengetahui bahwa dalam harta itu ada yang haram yang diyakini. 

PERHATIAN KEDUA: tentang penggunaan dari harta itu. 

Apabila yang haram itu telah dikeluarkan, lalu mempunyai tiga keadaan. 
Adakalanya, bahwa barang haram yang dikeluarkan dari tangan seseorang 
itu mempunyai pemilik tertentu. Maka wajiblah diserahkan kepadanya 
atau kepada ahli warisnya. Dan kalau pemilik itu jauh, maka ditunggu ke¬ 
datangannya atau berhubungan kepadanya. Dan kalau barang itu mempu¬ 
nyai tambahan dan kemanfa’atan, maka hendaklah dikumpulkan segala fa¬ 
edahnya itu, menunggu waktu kedatangan pemiliknya. 

Adakalanya barang tersebut mempunyai pemilik tidak tertentu, dimana 
putus harapan daripada mengetahui siapa orangnya. Dan tidak diketahui, 
apakah ia sudah meninggal, dengan ada ahli waris atau tidak. 

Maka dalam hal ini, tidaklah mungkin dikembalikan kepada pemiliknya. 
Dan dihentikan dahulu, sampai persoalannya menjadi jelas. Dan kadang- 
kadang tidak mungkin dikembalikan, karena banyaknya pemilik, seperti 
harta rampasan perang yang dicuri dengan diam-diam. Maka setelah ber- 
cerai-berainya para pejuang, lalu bagaimanakah sanggup mengumpulkan 
mereka? Dan kalau sanggup maka bagaimanakah dipecahkan satu dinar- 
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umpamanya - kepada seribu atau dua ribu pejuang? 

Maka liang tersebut seyogialah disedekahkan. 

Dan adakalanya dari harta perang dari benda yang tidak bergerak dan 
harta-harta yang ditujukan untuk kemuslihatan kaum muslimin 
seluruhnya. Maka diserahkan yang demikian itu, untuk jembatan-jembat¬ 
an, masjid-masjid, surau-surau, usaha-usaha pada jalan ke Makkah dan hal- 
hal yang seperti ini, yang dapat bermanfa'at untuk semua orang yang 
melalui jalan itu dari kaum muslimin. Supaya merata bagi kaum muslimin 
seluruhnya. 

Hukum dari bahagian pertama tadi, tak ada syubhat padanya. Ada pun 
bersedekah dan membangun jembatan-jembatan, maka seyogialah diurus 
oleh hakim. Maka diserahkanlah kepadanya harta, kalau diperoleh hakim 
(qadli) yang beragama. Dan kalau hakim itu orang yang menghalalkan 
apa yang tidak terang halal, maka dengan menyerahkan kepadanya, ia 
menanggung, jikalau dimulainya apa yang tidak menjadi tanggungannya. 
Maka bagaimanakah gugur daripadanya tanggungan yang telah tetap dia- 
tas pundaknya? Tetapi hendaklah dalam hal ini - diangkat seorang peran¬ 
tara (hakam) dari penduduk negeri yang berilmu dan yang beragama. Ka¬ 
rena dengan pengangkatan hakam tersebut, adalah lebih utama daripada 
hakim itu sendirian. Kalau tidak sanggup daripada mengangkatkan 
hakam, maka hendaklah ia mengurus yang demikian itu, oleh dirinya 
sendiri saja. Karena yang dimaksudkan ialah pengurusan. 

Adapun orang yang mengurus itu sendiri, sesungguhnya kita minta dia un¬ 
tuk urusan-urusan yang halus-halus . tentang kemuslihatannya. Maka 
janganlah ditinggalkan pokok urusan itu, disebabkan lemah orang yang 
mengurusnya, dimana ia lebih utama ketika mempunyai kesanggupan un¬ 
tuk itu. 

Kalau ada yang menanyakan, apakah dalil harusnya bersedekah dengan 
barang yang haram? Bagaimanakah bersedekah dengan barang yang 
bukan milik sendiri? Dan segolongan ulama-beralirah, bahwa yang demi¬ 
kian itu tidak dibolehkan. Karena dia itu haram. 

Diceriterakan dari Al-Fudlail, bahwa jatuh kedalam tangannya dua dir- 
ham. Maka tatkala diketahuinya bahwa kedua dirham itu tidak menurut 
caranya, lalu dilemparkannya kedalam batu-batu, seraya berkata: ”Aku 
tidak bersedekah, melainkan dengan yang baik. Dan aku tidak rela untuk 
orang lain dari aku, akan apa yang aku tidak rela untuk diriku sendiri”. 
Maka disini kami jawab, ya, yang demikian itu mempunyai alasan dan ke¬ 
mungkinan. Dan kami sesungguhnya memilih yartg sebaliknya, karena ha- 
dits, a tsar dan qias. 

Adapun hadits, maka perintah Rasulu’llah s.a.w. supaya disedekahkan 
kambing panggang yang disugukan kepadanya, maka perkataannya bahwa 
kambing itu haram, karena Nabi s.a.w. bersabda: ”Berikanlah kambing. 
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panggang itu untuk makanan orang-orang tawanan!” (1). 
Dan tatkala turun wahyu Allah Ta’ala: 



(Alif-Lam mim. Ghulibatir-ruumu fii adnal-ar-dli, wa hum min ba’di gha- 
labihim sayaghlibuun). 

Artinya: ”Alif, Eam, Mim. Dikalahkan kerajaan Rum. Dinegeri yang de¬ 
kat dan mereka sesudah kalah itu akan menang lagi nanti”. - S. Ar-Rum, 
ayat 1-2-3. Lalu wahyu ini didustakan oleh kafir musyrik. Dan mereka 
mengatakan kepada para shahabat Nabi s.a.w.: "Apakah pendapatmu ten¬ 
tang yang dikatakan oleh temanmu (Nabi s.a.w.) yang menda’wakan, bah¬ 
wa Rum itu akan kalah?” Lalu Abubakar r.a. bertaruh dengan mereka itu 
dengan seizin Rasulu’llah s.a.w. Maka tatkala dibuktikan oleh Allah akan 
kebenarannya, lalu datanglah Abubakar membawa barang taruhan yang 
beliau menangkan dalam pertaruhan dengan kafir musyrik itu. Lalu Nabi 
s.a.w. bersabda: ”Ini adalah haram, maka sedekahkanlah dia!” (2). 

Dan kaum mu’min amat bergembira dengan pertolongan Allah. Dan 
turunlah ayat yang mengharamkan pertaruhan, sesudah diizinkan oleh 
Rasulu’llah s.a.w. kepada Abubakar r.a. dalam pertaruhan - menghadang 
bahaya - dengan kafir-kafir itu. 

Adapun atsar, maka yaitu: bahwa Ibnu Mas’ud r.a. membeli seorang 
budak perempuan. Lalu tidak berjumpa dengan pemiliknya untuk melu¬ 
naskan harganya. Maka Ibnu Mas’ud mencari pemilik itu beberapa lama¬ 
nya, tetapi tidak juga bertemu. Lalu ia bersedekah dengan harganya itu, 
seraya mendo’a: ”Wahai Allah, Tuhanku! Ini adalah dari pemilik itu ka¬ 
lau ia setuju. Dan kalau tidak, maka pahalanya bagiku”. 

AI-Hasan r.a. ditanyakan orang tentang tobat orang yang mengambil har¬ 
ta rampasan perang dengan diam-diam dan apa yang diambil daripadanya 
sesudah bercerai-berai tentara, maka beliau menjawab: ”Hartaritu supaya 
disedekahkan”. 

Diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki didorong oleh nafsunya, lalu me¬ 
ngambil dengan diam-diam seratus dinar dari harta rampasan perang. Ke¬ 
mudian, ia datang kepada amirnya, untuk mengembalikan uang itu. Maka 
amir tersebut enggan menerimanya dan menjawab: ”Bagi-bagikanlah 
kepada orang banyak!” 

Lalu orang tadi datang kepada Mu’awiyah, maka enggan pula Mu‘a-wiyah 
menerimanya. Kemudian ia datang kepada sebagian orang zuhud yang ku¬ 
at mengerjakan ibadah. Maka orang zuhud itu menjawab: ”Serahkan 
seperlimanya kepada Mu’awiyah dan bersedekahlah yang tinggal daripada- 

1. Dirawikan Ahmad dari seorang anshar dan isnadnya baik. 

2. Dirawikan At-Tirmidzi dan Al-Hakim dan dipandangnya shahih. 
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nya!” 

Maka sampailah kepada Mu’awiyah perkataan orang zuhud itu, lalu 
Mu’awiyah merasa sedih dan menyesal Karena tiada terguris yang demi¬ 
kian dalam pikirannya. Dan telah berpendapat yang demikian Ahmad bin 
Hambal, Al-Harts Al-Muhasibi dan segolongan orang-orang waral 
Adapun qias, maka yaitu, dikatakan: bahwa harta tersebut terumbang- 
ambing antara disia-siakan dan diserahkan kepada jalan kebajikan. Kare¬ 
na telah putus-asalah daripada memperoleh pemiliknya. Dan dengan mu¬ 
dah dapat dimaklumi, bahwa menyerahkannya kepada kebajikan, adalah 
lebih utama daripada melemparkannya kedalam laut. Karena kalau kita 
lemparkan kedalam laut, maka kita telah hilangkan harta itu terhadap diri 
kita sendiri dan terhadap pemiliknya. Dan tak ada faedah apa-apa dari 
tindakan yang demikian. Dan apabila kita lemparkan kedalam tangan 
orang miskin, yang berdo’a kepada pemiliknya, niscaya berhasillah bagi 
pemiliknya keberkatan dari do’a itu. Dan berhasil bagi simiskin itu meme¬ 
nuhi keperluan hidupnya. Dan berhasilnya pahala bagi sipemilik, tanpa 
usahanya sendiri dalam bersedekah itu, tidaklah seyogianya dibantah. Ka¬ 
rena pada suatu hadits shahih tersebut: 




(Inna lizzaari‘i wal-ghaarisi ajran fii kulli maa yushii-buhunnaasu wath- 
thuyuuru min tsimaarihi wa zar‘ih). 

Artinya: "Sesungguhnya bagi petani dan penanam, memperoleh pahala 
pada tiap-tiap apa yang diperoleh manusia dan burung dari buah-buahan 
dan .jtanamannya” (1). 

Dan yang demikian itu, adalah tanpa usahanya sendiri. 

Adapun perkataan orang yang mengatakan: "Janganlah kita bersedekah, 
kecuali dengan yang baik (halal)”, maka yang demikian itu, adalah apabi¬ 
la kita mencari pahala untuk diri kita sendiri. Dan kita sekarang mencari 
Jtelepasan dari kezaliman, bukan pahala. Dan kita ragu-ragu diantara me- 
nyia-nyiakan harta itu dan menyedekahkannya. Dan kita kuatkan segi me¬ 
nyedekahkan dari segi menyia-nyiakan. Dan perkataan orang yang menga¬ 
takan: "Kami tidak rela untuk orang lain dari kami, akan apa yang kami 
tidak rela untuk diri kami sendiri", maka itu begitu pula. Tetapi haram 
untuk kita sendiri, karena kita tidak memerlukan kepada harta itu. Dan 
bagi orang miskin adalah halal, karena dihalalkan untuknya oleh dalil aga¬ 
ma. 

Apabila dikehendaki oleh kemuslihatan akan penghalalannya, niscaya wa¬ 
jiblah penghalalan itu. Dan apabila telah halal, maka relalah kita yang ha¬ 
lal itu untuknya. Dan kami mengatakan, bahwa baginya boleh bfersedekah 


1. Dirawikan Al-Bukhari dari Anas. 
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kepada dirinya sendiri dan keluarganya apabila keluarganya itu miskin. 
Adapun keluarga dan ahli familinya, maka tidaklah tersembunyi, karena 
kemiskinan berada pada mereka, dengan adanya mereka itu dari keluarga 
dan ahli familinya. Bahkan mereka adalah lebih utama orang-orang yang 
disedekahkan. Adapun ia sendiri, maka bolehlah mengambil sekedar keper¬ 
luan, karena diapun orang miskin. Dan kalau ia bersedekah kepada orang 
miskin yang lain, niscaya dibolehkan. Dan demikian juga, apabila dia itu 
miskin. Dan marilah kami gambarkan pula dalam penjelasan pokok ini 
beberapa mas-alah: 


Suatu Mas-alah. 

Apabila berada dalam tangannya harta yang berasal dari sultan, maka se¬ 
golongan ulama mengatakan, supaya harta itu dikembalikan kepada sul¬ 
tan. Maka sultanlah yang lebih tahu apa yang akan diperbuatnya, lalu di¬ 
turutinya menurut kebiasaan perbuatan-perbuatan yang telah dilakukan¬ 
nya. Dan itu, adalah lebih baik daripada harta itu disedekahkan. 
Al-Muhasibi memilih pendapat tersebut dan mengatakan: "Bagaimana 
harta itu disedekahkan? Karena mungkin harta itu ada pemiliknya yang 
tertentu. Dan jikalau diperbolehkan yang demikian, niscaya diperboleh¬ 
kan mencuri dari harta yang ada dalam tangan sultan dan harta itu disede¬ 
kahkan". 

Dan segolongan ulama mengatakan: "Harta itu disedekahkan apabila di¬ 
ketahui bahwa sultan itu tidak akan mengembalikannya kepada sipemilik- 
nya. Karena yang demikian itu menolong orang zalim dan memperbanyak- 
kan sebab kezalimannya. Maka mengembalikan harta itu kepada sultan, 
adalah menghilangkan hak pemiliknya. 

Dan pendapat yang terpilih (yang lebih benar), ialah: bahwa apabila dike¬ 
tahui dari kebiasaan sultan, bahwa ia tidak akan mengembalikan kepada 
pemiliknya, maka hendaklah ia menyedekahkannya sebagai ganti pemilik¬ 
nya. Dan yang demikian itu, adalah lebih baik bagi sipemilik, kalau harta 
itu mempunyai pemilik yang tertentu, daripada dikembalikan kepada sul¬ 
tan. Karena kadang-kadang harta itu tidak mempunyai pemilik tertentu 
dan harta itu adalah milik kaum muslimin. Maka mengembalikannya ke¬ 
pada sultan, adalah menghilangkannya. Dan kalau ada pemiliknya yang 
tertentu, maka mengembalikannya kepada suitan adalah menghilangkan¬ 
nya. Dan menolong suitan yang zalim dan menghilangkan keberkatan do’a 
orang miskin kepada sipemilik itu. 

Dan ini adalah jelas! 

Apabila berada dalam tangannya harta pusaka orang dan ia tiada melam¬ 
paui batas, dengan mengambilnya dari sultan, maka serupalah harta itu 
dengan barang yang diperoleh dijalanan (luqthah), yang tiada harapan di¬ 
ketahui pemiliknya. Karena tidak boleh baginya mempergunakan harta itu 
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dengan menyedekah, sebagai ganti sipemiliknya. Tetapi baginya boleh niat 
memiliki harta itu. Kemudian, walaupun ia orang kaya, dimana ia telah 
mengusahakan harta itu dari cara mubah (cara yang diperbolehkan), yai- 
tu: berniat memiliki harta Luqthah. Dan disini (pada harta pusaka) itu, 
tidaklah harta itu diperoleh dari cara mubah. Maka diutamakan mence¬ 
gahnya daripada niat memiliki dan tidak diutamakan mencegahnya dari 
pada bersedekah. 


Suatu Mas-alah. 

Apabila berada dalam tangannya harta yang tidak berpemilik dan kita 
perbolehkan baginya mengambil sekedar keperluannya, karena kemiskin¬ 
annya, maka mengenai: kadar keperluannya itu, ada pandangan yang te¬ 
lah kami sebutkan dahulu pada "Kitab Rahasia Zakat' 1 . 

Segolongan ulama mengatakan: "ia mengambil untuk cukup setahun bagi 
dirinya sendiri dan keluarganya. Dan kalau ia sanggup membeli barang 
atau berniaga, dimana ia berusaha dengan yang tersebut bagi keluarganya, 
maka hendaklah dikerjakannya. Dan inilah yang dipilih oleh Al-Muhasibi. 
Tetapi beliau berkata: "Yang lebih utama, ialah bersedekah dengan semu¬ 
anya, jikalau ia memperoleh pada dirinya kekuatan tawakkal. Dan me¬ 
nunggu kemurahan Allah Ta'ala pada yang halal. Jikalau ia tidak sanggup, 
maka bolehlah ia membeli barang atau membuat modal, yang dapat ia hi¬ 
dup dengan hasil yang baik dari modal itu. Dan tiap-tiap hari ia memper¬ 
oleh padanya yang halal, yang dapat menahan hari itu daripadanya. Maka 
apabila telah habis, lalu ia kembali mencarinya lagi. 

Apabila ia memperoleh halal yang tertentu, niscaya disedekahkannya, se¬ 
banyak yang telah dibelanjakannya sebelumnya. Dan adalah yang demi¬ 
kian itu hutang padanya. Kemudian ia memakan roti dan meninggalkan 
daging, jika sanggup ia secara yang demikian. Dan kalau tidak, niscaya di¬ 
makannya daging, tanpa berlebih-lebihan nikmat dan meluas. Dan apa 
yang disebutkannya, tak ada berlebihan. Tetapi dijadikannya apa yang 
dibelanjakannya sebagai hutang padanya. Maka mengenai ini ada pan¬ 
dangan. 

Dan tak ragu lagi, mengenai orang yang wara\ akan menjadikannya seba¬ 
gai hutang. Maka apabila ia memperoleh yang halal, niscaya ia bersede¬ 
kah sebanyak hutang itu. 

Tetapi manakala yang demikian itu, tidak diwajibkan atas orang miskin 
yang disedekahkan kepadanya, maka tidaklah jauh, bahwa tidak pula 
wajib atasnya, apabila ia mengambilnya karena kemiskinannya. Lebih-le¬ 
bih apabila jatuh kedalam tangannya harta pusaka dan ia tidak berbuat 
yang melampaui batas dengan perampokan dan usahanya. Sehingga berat¬ 
lah urusan kepadanya dalam hal keadaan yang tersebut itu. 
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Suatu Mas-alah 


Apabila ada dalam tangannya yang halal dan yang haram atau syubhat 
dan tidaklah semuanya itu melebihi dari keperluannya. Maka apabila ia 
mempunyai keluarga? niscaya hendaklah ditentukan bagi dirinya dengan 
yang halal. Karena alasan kepadanya, adalah lebih kuat pada dirinya sen¬ 
diri daripada mengenai hambanya, keluarganya dan anak-anaknya yang 
kecil. Dan anak-anaknya yang besar, ia menjaga mereka itu dari yang ha¬ 
ram, kalau yang demikian itu tidak membawa mereka kepada yang lebih 
sulit lagi. Dan kalau membawa kepada yang lebih berat, maka hendaklah 
diberinya mereka makanan sekedar diperlukan. 

Kesimpulannya, tiap-tiap yang ditakutinya pada orang lain, maka itu ada¬ 
lah ditakutinya pada dirinya sendiri dan malah lebih lagi. Yaitu: yang me¬ 
ngenai ilmu pengetahuan dan kekeluargaan, yang kadang-kadang sukar, 
apabila tidak diketahui. Karena tidak mengurus keadaan itu oleh dirinya 
sendiri. 

Dari itu, maka hendaklah dimulai dengan yang halal untuk diri sendiri, 
kemudian dengan orang yang menjadi tanggungannya. Dan apabila mera¬ 
gukan tentang hak dirinya sendiri, antara yang khusus dengan makanan 
dan pakaiannya dan antara yang lainnya dari berbagai macam perbelanja¬ 
an, seperti: ongkos pembekam, pencelup, penggunting, pemikul, mencat 
dengan kapur dan minyak, pembangunan tempat tinggal, penyediaan ken- 
deraan, pengisian lampu, harga kayu api dan minyak lampu, maka hen¬ 
daklah dikhususkannya dengan yang halal akan makanan dan pakaiannya. 
Karena yang berhubungan dengan tubuhnya dan tak boleh tidak daripada¬ 
nya, adalah lebih utama bahwa adanya itu baik. 

Dan apabila berkisar keadaan antara makanan dan pakaian, maka mung¬ 
kinlah untuk dikatakan, bahwa ditentukan makanan dengan yang halal. 
Karena makanan itu bercampur dengan daging dan darahnya. Dan tiap-ti¬ 
ap daging yang tumbuh dari yang haram, maka nerakalah yang lebih u- 
tama dengan dia. 

Adapun pakaian, maka faedahnya menutupi aurat, menolak panas dan di¬ 
ngin serta menolak kelihatan kulitnya. Dan inilah yang lebih terang kebe¬ 
narannya padaku. 

Dan Al-Harts Al-Muhasibi berkata, bahwa didahulukan pakaian. Karena 
pakaian itu tinggal padanya beberapa lama. Dan makanan tidak tinggal 
padanya. Karena apa yang dirawikan, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 
’Tidak diterima oleh Allah, shalat orang yang padanya kain, yang dibeli¬ 
nya dengan sepuluh dirham, dimana padanya ada sedirham yang haram” 
0). 

Ini mungkin. Tetapi contoh-contoh yang seperti ini, telah datang juga me¬ 
ngenai orang yang dalam perutnya haram dan dagingnya tumbuh dari 
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yang haram. Maka memelihara daging dan tulang, bahwa ia tumbuh dari 
yang halal, adalah lebih utama. Dan karena itulah, Abubakar Ash-Shiddiq 
memuntahkan apa yang telah diminumnya dengan tidak tahu. Sehingga 
tidaklah tumbuh daripadanya daging, yang tetap dan kekal. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa: apabila adalah semuanya itu menju¬ 
rus kepada maksudnya, maka apakah bedanya antara dirinya dan bukan 
dirinya dan antara satu pihak dan pihak yang lain dan apakah yang harus 
diketahui dari perbedaan ini? 

Kami menjawab: Yang demikian itu diketahui dengan apa yang diriwayat¬ 
kan, bahwa Rafi’ bin Khudaij r.a. meninggal dunia dan meninggalkan see¬ 
kor unta penyiram tanaman dan seorang budak pembekam. Lalu ditanya¬ 
kan Rasulullah s.a.w. tentang yang demikian itu, maka Nabi s.a.w. mela¬ 
rang dari memakan usaha budak pembekam itu. Berkali-kali orang 
kembali menanyakan yang demikian kepada Nabi s.a.w. tetapi terus mela¬ 
rang. Lalu dikatakan kepada Nabi s.a.w., bahwa Rafi’ mempunyai bebera¬ 
pa orang anak yatim, maka Nabi s.a.w. menjawab: ^Berikanlah hasil usa¬ 
ha pembekam itu untuk makanan unta penyiram tanaman!” (1). 

Maka ini menunjukkan kepada perbedaan, antara apa yang dimakan oleh¬ 
nya sendiri atau hewannya. Apabila telah terbuka jelas jalan perbedaan, 
maka qiaskanlah kepadanya uraian yang telah kami sebutkan itu! 

Suatu Mas-alah. 

Harta haram yang berada dalam tangannya, kalau ia sedekahkan kepada 
orang-orang miskin, maka bolehlah ia memperluaskan pemberiannya 
kepada mereka. Dan apabila ia berbelanja kepada dirinya sendiri, maka 
hendaklah ia mempersempitkan pengeluarannya sekedar saja. Dan apa 
yang dibelanjakannya kepada keluarganya, maka hendaklah ia berhemat 
dan hendaklah sedang (ditengah-tangah) antara meluaskan dan menyem¬ 
pitkan. . 

Dari itu, maka jadilah tiga tingkat. Kalau ia berbelanja untuk tamu yang 
datang kepadanya dan tamu itu orang miskin, maka hendaklah ia 
memperluaskan kepada tamu tersebut. Dan kalau tamu itu orang kaya, 
maka janganlah diberi makanan kepadanya. Kecuali apabila ia berada 
pada padang sahara atau ia datang pada malam hari dan ia tidak memper¬ 
oleh sesuatu. Karena dia pada waktu itu, adalah orang fakir. 

Dan kalau orang miskin yang datang itu seorang tamu yang taqwa, jikalau 
tahulah ia yang demikian, niscaya ia bersikap wara’ daripadanya, maka 
hendaklah dibawa makanan dan diterangkan kepadanya, untuk mengum¬ 
pulkan antara hak seorang tamu dan meninggalkan penipuan! Maka tiada 
seyogialah ia memuliakan saudaranya dengan apa yang tiada disukainya. 


1. Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani dari 'Abayah bin Rifa'ah bin Khudaij. Hadits ini 
disangsikan. 
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Dan tiada seyogialah ia berpegang, bahwa ia tiada tahu, lalu tiada mem¬ 
bawa kemelaratan kepadanya. Karena yang haram itu, apabila telah ada 
dalam perut, niscaya membekas kepada kekesatan hati, walaupun tidak 
diketahui oleh yang punya hati itu. Dan karena itulah, Abubakar dan 
Umar r.a, memuntahkan apa yang telah diminumnya, walaupun keduanya 
meminum itu, dengan tiada mengetahui sama sekali. 

Dan pahamilah ini! Dan kalau kami telah mengeluarkan fatwa dengan 
halalnya kepada orang-orang miskin, niscaya kami halalkan itu berdasar¬ 
kan keperluan kepadanya. Maka itu adalah seperti babi dan khamar, apa¬ 
bila kita halalkan karena darurat. Maka tidaklah ia berhubungan dengan 
barang-barang yang baik. 


Suatu Mas-alah. 

Apabila adalah yang haram atau yang syubhat itu, dalam tangan ibu-ba- 
panya, maka hendaklah mencegah diri dari memakan bersama keduanya. 
Kalau keduanya marah, maka janganlah menyetujuinya pada yang sema¬ 
ta-mata haram. Tetapi melarang keduanya. Maka tiadalah tha’at kepada 
makhluk dalam berbuat ma’shiat kepada Allah Ta’ala. 

Kalau harta itu syubhat dan mencegah dari memakannya adalah untuk 
wara\ maka ini bertentangan dengan itu, bahwa yang wara\ ialah mencari 
kerelaan keduanya. Bahkan mencari kerelaan itu adalah wajib. Maka hen¬ 
daklah dengan lemah-lembut pada tidak menurutinya! 

Jikalau tidak sanggup berlemah-lembut itu, maka hendaklah ia menyetuju¬ 
inya. Dan makanlah sedikit, dengan mengecilkan suap melamakan pengu¬ 
nyahan makanan. Dan tidak meluaskan makan. Karena penolakan itu me¬ 
nimbulkan permusuhan. 

Saudara laki-laki dan saudara perempuan adalah mendekati kepada yang 
demikian. Karena hak keduanya juga kuat. Dan begitu pula, apabila ia di¬ 
beri pakaian oleh ibunya dengan kain syubhat dan ibu itu marah kalau 
ditolak. Maka hendaklah diterima dan hendaklah dipakai dihadapannya. 
Dan hendaklah dibuka waktu dibelakangnya. Dan hendaklah menjaga 
benar, tidak akan bershalat pada kain itu, kecuali ketika ada ibunya. 
Maka bershalatlah pada kain tadi, sebagai shalatnya orang yang terpaksa. 
Dan ketika bertentanganlah sebab-sebab wara\ maka seyogialah dianggap 
tidak ada detik-detik yang halus ini. 

Diceriterakan dari Bisyr r.a. bahwa ibunya menyerahkan kepadanya buah 
tamar yang belum kering (buah ruthab), seraya mengatakan: "Haruslah 
engkau makan buah ruthab ini!" Sedang Bisyr tidak suka memakannya. 
Maka makanlah beliau. Kemudian beliau naik kekamar atas, lalu ibunya 
pun naik dibelakangnya. Maka ibunya melihatnya memuntah-muntah. 

Ia berbuat demikian, karena ia ingin mengumpulkan diantara kerelaan ibu 
dan pemeliharaan perut dari yang tidak halal. Ada orang yang mengata¬ 
kan kepada Ahmad bin Hanbal, bahwa Bisyr ditanyakan: "Adakah men- 
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tha’ati ibu-bapa itu pada yang syubhat? "Lalu Bisyr menjawab: ’Tidak!” 
Maka-Ahmad bin Hanbal menjawab: Tni keras sekali!” Lalu dikatakan 
kepada Ahmad bin Hanbal, bahwa ditanyakan Muhammad bin Muqatil 
AL'Abbadani tentang syubhat itu. Lalu beliau menjawab: "Berbuat baik¬ 
lah kepada ibu-bapamu!" Apakah yang akan kamu katakan tentang itu?" 
Lalu Muhammad bin Muqatil mengatakan kepada yang bertanya itu: 
"Aku suka kiranya engkau mema’afkan aku, karena sesungguhnya aku 
telah mendengar, apa yang dikatakan oleh ibu-bapa itu". 

Kemudian, Ahmad bin Hanbal menjawab: "Alangkah baiknya engkau 
berbuat kebajikan kepada ibu-bapa itu". 

Suatu Mas-alah. 

Barang siapa yang dalam tangannya harta haram semata-mata, maka tak 
adalah hajji atasnya dan tidak harus ia mengeluarkan kafarat harta, kare¬ 
na dia itu orang pailit. Dan tak wajib atasnya zakat. Karena arti zakat, 
ialah: wajib mengeluarkan seperempatpuluh harta umpamanya. Dan 
dalam hal ini, ia wajib mengeluarkan semuanya. Adakalanya, mengemba¬ 
likan kepada pemiliknya, kalau dikenalnya atau diserahkan kepada fakir- 
miskin, kalau tidak dikenalnya pemiliknya. 

Adapun apabila harta itu harta syubhat, yang mungkin bahwa harta itu 
halal, maka apabila tidak dikeluarkannya dari tangannya, niscaya haruslah 
ia mengerjakan hajji. Karena keadaannya halal itu mungkin. Dan hajji itu 
tidak gugur, kecuali dengan kemiskinan. Dan dalam hal ini kemiskinannya 
itu tidak diyakini. Allah Ta’aia berfirman: "Allah mewajibkan kepada ma¬ 
nusia menyengaja Rumah Suci (mengerjakan hajji), yaitu: orang yang ku¬ 
asa mengadakan perjalanan kepadanya". - S. Ali 'Imran, ayat 97. 

Apabila wajib atasnya bersedekah dengan apa yang berlebih dari keperlu¬ 
annya, dimana berat dugaannya haramnya barang tersebut, maka zakat¬ 
nya adalah lebih utama diwajibkan. Dan kalau harus ia mengeluarkan 
kafarat, maka hendaklah dikumpulkannya antara puasa dan memerdeka¬ 
kan budak. Supaya terlepaslah ia dengan yakin. Dan berkata suatu 
golongan, haruslah ia melakukan puasa, tidak mengeluarkan makanan. 
Karena ia tidak mempunyai kemampuan yang dimaklumi. Dan berkata 
Al-Muhasibi: "Mencukupiiah ia dengan mengeluarkan makanan". 

Dan pendapat yang kami pilih, ialah: bahwa tiap-tiap syubhat itu, kita 
hukumkan dengan wajib menjauhkannya dan kita haruskan 
mengeluarkannya dari tangannya. Karena kemungkinan haram adalah 
lebih keras, berdasarkan apa yang telah kami sebutkan dahulu. Maka ha¬ 
ruslah ia mengumpulkan antara puasa dan memberi makanan. 

Adapun puasa maka pada hukum, adalah karena dia itu orang pailit. Dan 
adapun memberikan makanan, maka karena telah diwajibkan kepadanya 
bersedekah semuanya. Dan mungkin harta itu kepunyaannya maka adalah 
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keharusan itu dari segi kafarat. 

Suatu Mas-alah 

Barangsiapa yang dalam tangannya harta haram, yang ditahannya untuk 
sesuatu keperluan, lalu ia bermaksud mengerjakan hajji sunat, maka ka¬ 
lau ia berjalan kaki, niscaya tiada mengapa. Karena ia akan memakan 
harta tersebut pada bukan ibadah. Lalu memakannya pada ibadah, adalah 
lebih utama. 

Kalau ia tidak sanggup berjalan kaki dan memerlukan kepada tambahan 
untuk kenderaan, maka tidaklah diperbolehkan mengambil untuk keperlu¬ 
an seperti ini diperjalanan, sebagaimana tidak diperbolehkan membeli 
kenderaan sewaktu dikampung (tidak diperjalanan). 

Kalau ia mengharap akan sanggup memperoleh yang halal, kalau ia terus 
tinggal dikampung, dimana ia tidak memerlukan kepada haram-haram 
yang lain, maka menetap dikampung untuk menunggu yang halal itu, 
adalah lebih utama daripada hajji dengan berjalan kaki, dengan harta 
yang haram. 


Suatu Mas-alah. 

Barangsiapa keluar untuk mengerjakan hajji wajib dengan harta, yang 
padanya ada syubhat, maka hendaklah ia bersungguh-sungguh berusaha 
supaya adalah makanannya dari yang halal (yang baik). Kalau ia tidak 
sanggup, maka hendaklah yang halal itu dari waktu ihram, sampai kepada 
waktu tahallul. Kalau tidak juga sanggup, maka hendaklah ia berusaha 
sungguh-sungguh pada hari ’Arafah, bahwa tidak adalah tegaknya diha- 
dapan Allah dan do’anya, pada waktu makanannya itu haram dan pakai¬ 
annya itu haram. Maka hendaklah ia berusaha sungguh-sungguh bahwa 
tak adalah dalam perutnya itu yang haram dan tak ada pada punggungnya 
itu haram. Karena kita, walaupun kita perbolehkan ini disebabkan karena 
keperluan, maka itu adalah semacam darurat. Dan apa yang kita hubung¬ 
kan itu, dengan yang baik-baik (yang halal). Karena tidak sanggup, maka 
hendaklah ia mengharuskan hatinya dengan takut dan susah. Karena dia 
itu terpaksa menggunakan sesuatu yang tidak baik (yang tidak halal) itu. 
Semoga Allah memandang kepadanya dengan pandangan rahmat. Dan 
melepaskan dia daripadanya, disebabkan kegundahan, ketakutan dan 
kebenciannya kepada yang tidak baik itu, 

Suatu Mas-alah. 

Ditanyakan Ahmad bin Hanbal r.a., dimana yang bertanya itu menerang¬ 
kan kepadanya: "Ayahku telah meninggal dunia dan meninggalkan harta. 
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Dan beliau mengadakan mu’amalah dengan orang yang dimakruhkan ber- 
mu!amaiah’\ Lalu Iman Ahmad bin Hanbal menjawab: "Engkau tinggal¬ 
kan dari hartanya sekedar dari keuntungannya". 

Yang bertanya itu menyambung: "Ia mempunyai piutang dan hutang". 
Maka Imam Ahmad menjawab: Engkau bayar dan engkau menerima 
pembayaran". 

Orang itu lalu bertanya: "Apakah tuan berpendapat demikian?" 

Maka Ahmad bin Hanbal r.a. menjawab: "Apakah engkau membiarkan¬ 
nya ditahan, disebabkan hutangnya?" 

Apa yang disebutkan itu adalah benar. Yaitu menunjukkan, bahwa beliau 
melihat harus berhati-hati dengan mengeluarkan kadar yang haram. Kare¬ 
na beliau berkata: "dikeluarkan sekedar keuntungan". Dan beliau meli¬ 
hat, bahwa segala benda dari hartanya itu adalah miliknya, sebagai ganti 
daripada apa yang diberikannya pada mu’amalah yang batal, dengan jalan 
balas-membalas dan terima-menerima. Manakala banyaklah pelaksanaan 
mu’amalah dan sukarnya pengembalian dan berpegang pada pembayaran 
hutangnya itu kepada keyakinan, maka tidaklah ditinggalkan, disebabkan 
syubhat. 
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BAB KELIMA: mengenai segala harta kumia sultan dan segala pemberi¬ 
an mereka, yang halal daripadanya dan yang haram. 

Ketahuilah kiranya, bahwa barangsiapa mengambil harta dari seorang sul¬ 
tan (penguasa), maka tak boleh tidak harus memperhatikan tiga perkara: 
tentang masuknya harta itu kedalam tangan sultan, dari mana harta itu, 
tentang sifatnya, yang dengan sifat itu, ia berhak mengambilnya dan ten¬ 
tang kadar yang diambilnya, adakah ia berhak apabila disandarkan kepada 
keadaannya dan keadaan sekutu-sekutunya dalam berhaknya itu. 

PERHATIAN PERTAMA: tentang pihak-pihak masuknya uang bagi sul¬ 
tan. 

Tiap-tiap yang halal bagi sultan, selain dari tempat-tempat orang ramai 
dan yang berkongsi padanya rakyat, ialah dua bahagian: 

Bagian pertama: yang diambil dari orang-orang kafir. Yaitu: harta ram¬ 
pasan (ghanimah), yang diambil dengan paksaan dan harta fai’, yaitu: 
hasil yang diperoleh dari orang-orang kafir dalam tangan sultan, tanpa pe¬ 
perangan, pajak (jizyah) dan harta-harta yang diperoleh dengan perdamai¬ 
an, yaitu: yang diambil dengan syarat-syarat dan perjanjian. 

Bahagia kedua: yang diambil dari kaum muslimin. Maka tidak halal dari¬ 
padanya, kecuali dua bahagian: harta warisan dan lain-lain barang hilang 
yang tak tentu pemiliknya dan harta-harta waqaf yang tak mempunyai 
pengurus. 

Adapun sedekah (zakat) mana tidaklah terdapat pada masa ini. Dan 
selain dari itu, yang merupakan cukai yang diwajibkan atas orang-orang 
muslim, harta-harta yang diminta dengan paksaan dan bermacam-macam 
uang sogok (rasywah). Semuanya itu, adalah haram. 

Maka apabila sultan menetapkan untuk seorang ahli fiqh (faqih) atau 
orang yang lain, sesuatu kumia, pemberian atau anugerah diatas suatu 
hal, maka tidaklah terlepas dia dari delapan hal: adakalanya sultan mene¬ 
tapkan yang demikian baginya atas jizyah atau harta warisan atau harta 
waqaf atau atas milik yang dihidupkan oleh sultan atau atas milik yang 
dibelinya atau atas pekerja uang cukai orang-orang Islam atau atas penju¬ 
al dari sejumlah para saudagar atau atas harta simpanan negara. 

Maka yang pertama, yaitu: jizyah. Empat perlima daripadanya adalah 
untuk kepentingan umum dan seperlimanya adalah untuk pihak-pihak ter¬ 
tentu. 

Maka apa yang ditentukan pada seperlima dari pihak-pihak itu atau padjt 
empatperlima untuk sesuatu yang ada padanya kemuslihatan umum dan 
dijaga padanya kehati-hatian, tentang kadarnya, maka itu adalah halal, 
dengan syarat, bahwa tak ada jizyah itu, kecuali diwajibkan secara agama, 
Tak ada padanya berlebih dari sedinar atau empat dinar. Karena juga itu 


190 



termasuk pada tempat ijtihad. Dan bagi sultan boleh berbuat sesuatu, apa 
yang ada pada tempat ijtihad. Dan dengan syarat bahwa orang d 2 immi 
(orang yang bukan Islam, yang berada keamanannya dalam tanggung jawab 
pemerintah Islam) yang dikutip jizyah daripadanya itu, adalah orang yang 
berusaha dari cara yang tidak diketahui haramnya. Maka tidaklah pegawai 
sultan itu zalim dan juga tidak penjual khamar, anak-anak dan wanita. 
Karena jizyah itu tidak dikenakan atasnya. 

Maka inilah hal-hal yang harus diperhatikan, tentang cara mengenakan 
jizyah, kadarnya, sifat orang yang diserahkan jizyah kepadanya dan kadar 
yang akan diserahkan. Maka haruslah diperhatikan pada semua itu. 

Yang kedua: harta warisan dan harta-harta hilang dari pemiliknya. Maka 
harta-harta ini, adalah untuk kepentingan umum. Dan diperhatikan, ten¬ 
tang orang yang meninggalkan harta itu, adakah hartanya semuanya itu 
haram atau yang terbanyak daripadanya atau bahagian yang tersedikit da¬ 
ripadanya. Dan telah diterangkan dahulu hukumnya. 

Kalau harta tersebut tidak haram, niscaya tinggallah memperhatikan ten¬ 
tang sifat orang yang akan diserahkan harta tersebut kepadanya, dengan 
adanya kemuslihatan umum pada penyerahan kepadanya. Kemudian, 
mengenai kadar yang diserahkan itu. 

Yang ketiga: harta-harta waqaf. Dan demikian juga berlakulah perhatian 
padanya, sebagaimana berlakunya pada harta warisan, serta tambahan 
satu hal, yaitu: syarat orang yang mewaqafkan. Sehingga adalah yang di¬ 
ambil itu sesuai bagi yang mewaqafkan, dalam segala syarat-syaratnya. 
Yang keempat: apa yang dihidupkan oleh sultan. Dan ini tidak dipandang 
padanya sesuatu syarat. Karena sultan itu boleh memberikan dari harta 
miliknya, apa yang dikehendakinya, kepada sjapa yang dikehendakinya 
dan berapa yang dikehendakinya. 

Hanya yang diperhatikan, ialah tentang kebanyakan, bahwa sultan itu 
menghidupkan harta yang dimilikinya itu dengan memaksakan 
orang-orang yang diongkosinya. Atau dengan memberikan ongkos mereka 
dari harta yang haram. Karena yang dihidupkan oleh sultan itu, terjadi 
dengan menggalikan parit, tali air, membangun dinding, meratakan tanah. 
Dan itu tidaklah dikerjakan oleh sultan sendiri. 

Kalau orang-orang itu dipaksakan bekerja, niscaya tidaklah menjadi milik 
sultan. Dan itu adalah haram. Dan kalau orang-orang itu diongkosi, ke¬ 
mudian ongkosnya dibayar dari harta haram, maka ini mempusakai syub- 
hat, yang telah kami peringatkan dahulu tentang hubungan kemakruhan 
dengan ’iwadl. (1). 

Yang kelima: apa yang dibeli oleh sultan dengan harga yang tak kontan, 
baik tanah atau kain pemberian atau kuda atau yang lain-lain. Maka itu 
adalah miliknya dan ia boleh melakukan sesuatu pada harta tersebut. Te- 


1, ‘Iwadl, ialah gantian dari sesuatu yang diserahkan. Dan disini gantian dari jerih-payah 
yang diberikan - Peny. 
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tapi dia akan melunaskan harganya dari yang haram, maka ^ uemikiai 
itu pada suatu waktu mewajibkan pengharaman dan pada waktu yang lain} 
syubhat. Dan telah disebutkan dahulu penguraiannya. 

Yang keenam: bahwa sultan menetapkan atas pekerja uang cukai orang- 
orang Islam atau orang yang mengumpulkan harta-harta pembahagian dan 
harta yang diminta dengan paksaan. Dan itu adalah haram semata-mata, : 
yang tak ada syubhat padanya. Dan itu adalah bahagian terbanyak dari 
harta-harta penganugerahan pada zaman ini. Kecuali atas tanah-tanah di 
Irak, karena itu adalah diwaqafkan menurut Imam Asy-Syafi’i r.a. untuk 
kemuslihatan kaum muslimin. 

Yang ketujuh: apa yang ditetapkan sultan atas penjual yang melakukan 
mu’amalah dengan sultan. Kalau orang itu tidak melakukan mu’amalah, 
dengan orang lain, maka hartanya adalah seperti harta simpanan sultan. 
Dan kalau ia ada melakukan mu’amalah yang lebih banyak dengan orang- 
orang selain dari sultan, maka apa yang diberikannya itu, adalah merupa¬ 
kan hutang atas sultan. Dan ia akan mengambil gantinya dari simpanan 
negara. Maka kecederaan itu menjalar kepada ’iwadl. Dan telah diterang¬ 
kan dahulu hukum harga dari barang yang haram. 

Yang kedelapan: apa yang ditetapkan oleh sultan atas harta simpanan ne¬ 
gara atau atas pekerja yang terkumpul padanya yang halal dan yang ha¬ 
ram. Maka kalau tidak diketahui cara uang masuk bagi sultan, selain dari 
yang haram, maka itu adalah haram se-mata-mata. Dan kalau diketahui 
dengan yakin, bahwa harta simpanan negara itu terdiri dari harta halal 
dan harta haram dan mungkin yang diserahkan kepada yang diberikan itu, 
terdiri dari harta halal, dengan kemungkinan yang mendekati membekas¬ 
nya kedalam jiwa dan mungkin dia itu dari harta haram dan ini adalah 
yang terbanyak, karena kebanyakan harta sultan itu adalah haram pada 
masa-masa sekarang ini dan yang halal dalam tangan mereka itu tidak ada 
atau sangat jarang sekali, maka berbedalah pendapat para ulama dalam 
hal ini. Segolongan mengatakan: ’Tiap-tiap yang tidak aku yakini bahwa 
itu haram, maka aku akan mengambilnya”. 

Golongan yang lain mengatakan: ’Tidaklah halal diambil, selama tidak 
diyakini bahwa itu halal. Maka tidak halallah sekali-kali harta syubhat”. 
Kedua golongan tersebut, adalah berlebih-lebihan. Dan yang sedang, ialah 
apa yang telah kami sebutkan dahulu. Yaitu: hukum, bahwa apabila ada¬ 
lah kebanyakannya itu haram, niscaya haramlah dia. Dan kalau adalah 
kebanyakannya itu halal dan padanya ada yang diyakinkan haram, maka 
itu menjadi tempat yang kita hentikan dulu persoalannya, sebagaimana te¬ 
lah diterangkan dahulu. 

Diberi alasan oleh orang yang membolehkan mengambil harta yang dianu¬ 
gerahkan oleh sultan, apabila dalam harta itu ada yang haram dan ada 
yang halal, manakala tidak diyakini bahwa benda yangdiambil itu haram, 
dengan apa yang diriwayatkan dari segolongan shahabat, bahwa mereka 
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Mengetahui hari-hari imam yang zalim dan mereka mengambil harta dari 
pmam-imam itu. Diantara mereka: Abu Hurairah, Abu Sa’id Al-Khudri, 
•Zaid bin Tsabit, Abu Ayyub Al-Anshari, Jarir bin Abdullah, Jabir. Anas 
bin Malik dan Al-Musawwar bin Makhramah. 

Abu Sa’id dan Abu Hurairah mengambil dari pemberian Marwan dan 
Jazid bin Abdulmalik. Ibnu Umar dan Ibnu Abbas dari pemberian Al- 
Hajjaj. Dan kebanyakan dari tabi’in mengambil dari imam-imam yang 
zalim itu, seperti Asy-Sya’bi, Ibrahim, Al-Hasan dan Ibnu Abi Laila. Dan 
Asy-Syafi’i mengambil.dari Harunurrasyid seribu dinar sekaligus. Dan 
Imam Malik mengambil harta banyak dari khalifah-khalifah. Dan Ali r. a. 
berkata: "Ambillah apa yang diberikan kepadamu oleh sultan. Karena 
yang diberikan kepadamu itu, adalah dari yang halal. Dan apa yang diam¬ 
bilnya dari yang halal, adalah lebih banyak. Dan sesungguhnya ditinggal¬ 
kan oleh orang yang meninggalkan (tidak mau menerima) pemberian dari 
imam-imam itu, adalah karena: wara’, takut membahayakan kepada aga¬ 
manya, bahwa ia terbawa kepada yang tidak halal. Tidakkah engkau keta¬ 
hui ucapan Abi Dzar kepada Al-Ahnaf bin Qis: "Ambillah pemberian apa 
yang ada dari pemberian itu! Kalau pemberian itu menjadi harga agama¬ 
mu, maka tinggalkanlah!" 

Abu Hurairah r. a. berkata: "Apabila diberikan kepada kami, niscaya 
kami terima dan apabila tidak diberikan, maka kami tidak meminta". 
Diriwayatkan dari Sa’id bin Al-Musayyab, bahwa Abu Hurairah r.a. apabi¬ 
la ia diberikan oleh Mu’awiah, maka ia berdiam diri. Dan kalau tidak di¬ 
berikan, beliau tidak merasa senang". 

Dari Asy-Sya’bi, yang meriwayatkan dari Masruq, yang mengatakan: ”Se- 
nantiasalah pemberian itu pada orang-orang yang menerima pemberian, 
sehingga mereka dimasukkan kedalam neraka”. Artinya: ia dibawa oleh 
yang demikian kepada yang haram, bukan pemberian itu sendiri yang ha¬ 
ram. 

Nafi’ meriwayatkan dari Ibnu Umar r.a., bahwa Al-Mukhtar mengirimkan 
harta kepada Ibnu Umar, maka beliau menerima kiriman itu. Kemudian 
berkata: "Aku tidak meminta pada seseorang dan aku tidak menolak apa 
yang dianugerahi oleh Allah kepadaku”. Dan Al-Mukhtar menghadiahkan 
kepadanya seekor unta, maka beliau menerima unta tersebut. Dan orang 
mengatakan, bahwa unta itu adalah unta dari Al-Mukhtar. 

Tetapi ini berlawanan dengan apa yang diriwayatkan, bahwa Ibnu Umar 
r. a. tidaklah menolak hadiah seseorang, selain dari hadiah Al-Mukhtar. 
Dan sandaran berita tentang penolakannya itu, adalah lebih teguh. 

Dan dari Nafi’ bahwa beliau berkata: "Ibnu Ma’mar mengirimkan kepada 
Ibnu Umar uang enampuluh ribu. Lalu dibagi-bagikannya kepada orang 
banyak. Kemudian datanglah kepadanya orang yang meminta. Maka be¬ 
liau berhutang untuk orang itu, dari sebahagian orang yang telah diberi¬ 
kannya. Dan beliau berikan kepada orang yang meminta itu”. 
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Tatkala datang Al-Hasan bin Ali r.a. kepada Mu’awiah r.a. lalu Mu'awiah 
berkata: ”Akan aku berikan kepadamu suatu pemberian, yang belum per¬ 
nah aku berikan, kepada seseorang sebelum kamu dari orang Arab dan 
tidak akan aku berikan kepada seseorang sesudah kamu dari orang 
Arab”. Orang yang meriwayatkan ceritera ini menerangkan, bahwa lalu 
Mu’awiah memberikan kepada Al-Hasan 400.000 dirham dan Al-Ha$an 
terus mengambilnya. 

Diriwayatkan dari Habib bin Abi Tsabit, yang mengatakan: ”Aku melihat 
pemberian Al-Mukhtar kepada Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, maka kedua¬ 
nya menerima hadiah itu”. Lalu orang menanyakan: ”Apakah hadiah 
itu?” 

Habib bin Abi Tsabit menjawab: ”Uang dan pakaian”. 

Dari Az-Zubair bin ’Uda, yang menerangkan, bahwa Salman berkata: 
"Apabila kamu mempunyai teman pekerja atau saudagar yang berbuat 
riba, lalu ia mengundang kamu makan atau sebagainya atau ia memberi¬ 
kan kepada kamu sesuatu, maka terimalah! Karena kesenangan adalah 
bagimu dan dosa adalah atasnya”. 

Kalau telah tetaplah yang demikian pada orang yang berbuat riba, maka 
orang zalim samalah halnya. 

Dari Ja’far, dimana ia meriwayatkan dari bapaknya, bahwa Al-Hasan dan 
Al-Husain r.a.. keduanya .menerima pemberian Mu’awiyah. Hakim bin 
Jubair berkata: "Kami pergi kepada Sa'id bin Jubair, dimana ia telah di¬ 
pekerjakan didaerah bawahan sungai Al-Furat. Lalu ia mengirim kabar 
kepada orang-orang yang mengutip bahagian sepersepuluh dari hasil disi- 
tu: "Berikanlah kepada kami makanan, dari apa yang ada pada kamu!” 
Lalu makanan itu dikirimkan oleh mereka, maka Sa’id memakannya dan 
kami pun memakan bersama dia”. 

Al-’Ala’ bin Zuhair Al-Azadi berkata: "Telah datang Ibrahim kepada ba¬ 
pakku dan Ibrahim itu adalah pekerja di Halwan. Maka ia memberikan 
kepada bapakku sesuatu, lalu diterimanya. Dan Ibrahim itu berkata: 
’Tiada mengapa dengan pemberian kaum pekerja. Karena kaum pekerja 
itu mempunyai perbelanjaan dan rezeki dan masuklah kerumah hartanya 
dari yang keji dan yang baik. Dan apa yang diberikannya kepada tuan itu, 
adalah dari hartanya yang baik". 

Mereka itu semuanya menerima pemberian sultan-sultan yang zalim dan 
mereka itu mengutuk orang yang mentha’ati sultan-sultan pada jalan 
ma’shiat kepada Allah Ta’ala. Dan oleh golongan ini menda’wakan, bah¬ 
wa apa yang dinuqiikan tentang segolongan dari ulama terdahulu, tidak 
mau menerimanya, tidaklah yang demikian itu menunjukkan haram, teta¬ 
pi: wara’, seperti khulafa’-rasyidin, Abi Dzar dan orang-orang zuhud yang 
lain. Mereka tidak mau menerima dari yang halal mutlak karena zahudnya 
dan dari yang halal yang ditakuti akan membawa kepada yang lebih dita¬ 
kuti, lantaran: wara’ dan taqwa. 


194 



Maka mereka kerjakan itu, adalah menunjukkan kepada bolehnya. Dan 
mereka tidak mau mengerjakannya, tidaklah menunjukkan kepada peng¬ 
haramannya. Dan apa yang dinuqilkan dari Sa’id bin Al-Musayyab, bahwa 
ia meninggalkan pemberian orang yang diterimanya dalam baitul-mal (kas 
negara), sehingga terkumpul lebih dari 30.000. Dan apa yang dinuqilkan 
dari Al-Hasan, tentang katanya: ”Aku tidak akan mengambil wudlu’ dari 
air orang yang pekerjaannya menukarkan uang (shairafi), walaupun waktu 
shalat itu telah sempit, karena aku tidak mengetahui asal hartanya'’, ada¬ 
lah semua itu: wara*’ yang tidak dapat dibantah. Dan mengikuti mereka 
atas yang demikian, adalah lebih baik daripada mengikuti mereka pada 
yang lebih luas. Tetapi tidak pula haram mengikuti mereka pada yang 
lebih luas itu. 

Maka inilah dia syubhat bagi orang yang membolehkan mengambil harta 
sultan yang zalim. 

Jawaban untuk itu, ialah: bahwa apa yang dinuqilkan tentang mereka me¬ 
ngambil itu, adalah terbatas dan sedikit, dibandingkan kepada apa yang 
dinuqilkan dari penolakan dan penantangan mereka. Dan kalau berjalan 
kepada penolakan mereka itu oleh kemungkinan wara', maka berjalanlah 
kepada pengambilan dari orang yang mengambil itu, tiga kemungkinan, 
yang berlebih-kurang derajatnya dengan berlebih kurangnya mereka ten¬ 
tang: wara’. Maka wara’ itu terhadap hak sultan-sultan, mempunyai empat 
derajat: 

Derajat Pertama: bahwa tidak mengambil sekali-kali dari harta sultan-sul¬ 
tan itu sedikitpun, sebagaimana diperbuat oleh orang-orang wara’ dari 
mereka. Dan sebagaimana yang diperbuat oleh para khulafa’-rasyidin. Se¬ 
hingga Abubakar r. a. itu menghitung semua apa yapg diambilnya dari bai¬ 
tul-mal, maka berjumlah 6.000 dirham. Lalu dipandangnya itu selaku hu¬ 
tangnya pada Baitul-mal. Sehingga Umar r-a. pada suatu hari sedang 
membagi-bagi harta baitul-mal, lalu masuklah anak perempuannya dan 
mengambil sedirham dari harta itu. Maka Umar pun bangun memintanya, 
sehingga jatuhlah kain penutup badan dari salah satu bahunya. Dan anak 
perempuan itu masuk kerumah familinya sambil menangis dan memasuk¬ 
kan dirham itu kedalam mulutnya. Maka Umar memasukkan anak jari¬ 
nya, lalu mengeluarkan dirham itu dari mulutnya. Dan melemparkannya 
kedalam uang pengeluaran negara, seraya mengatakan: ”Wahai saudara- 
saudara! Tidaklah untuk Umar dan keluarga Umar, melainkan apa yang 
untuk kaum muslimin, yang dekat dan yang jauh dari mereka”. 

Abu Musa Al-Asy’ari menyapu baitul-mal, lalu menjumpai uang sedir¬ 
ham. Maka lewatlah dihadapannya anak Umar r.a., lalu diberikannya 
uang itu kepadanya. Maka dilihat oleh Umar uang itu dalam tangan anak 
tersebut, lalu ditanyakannya. Anak itu menjawab: ”Diberikan kepadaku 
oleh Abu Musa”. 

Maka Umar berkata: ”Hai Abu Musa! Tidak ada pada penduduk Madi- 
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nah rumah yang lebih mudah kepadamu dari keluarga Umar. Engkau ber¬ 
maksud, bahwa tidak tinggal dari umat Muhammad s.a.w. seorang pun, 
melainkan menuntut kami dengan kezaliman”. Dan ia kembalikan dirham 
itu kebaitul-mal. Ini, sedang harta itu adalah halal. Tetapi ia takut, bahwa 
ia tidak berhak sebanyak itu. Maka ia melepaskan diri untuk agamanya 
dan menyingkatkan kepada yang tersedikit, karena mengikuti sabda Nabi 
s.a.w.: "Tinggalkanlah apa yang meragukan kamu, kepada apa yang tidak 
meragukan kamu!” (1). 

Dan karena sabdanya: "Barangsiapa meninggalkannya, maka sesungguh¬ 
nya ia telah melepaskan diri untuk kehormatannya dan agamanya”. (2). 
Dan karena ia mendengar dari Rasulu’llah s.a.w. dari bersangatan keras¬ 
nya tentang harta-harta sultan. Sehingga Nabi s.a.w. bersabda ketika 
mengutus ’Abbadah bin Ash-Shamit, untuk mengutip sedekah (zakat): 
’Takutlah akan Allah, wahai Ayah Al-Walid! Janganlah engkau datang 
pada hari kiamat dengan unta, yang engkau pikul diatas tengkukmu, yang 
mempunyai suara keras atau lembu yang melenguh atau kambing yang 
mengembek!” 

Lalu ’Abbadah bertanya: ”Wahai Rasulu’llah! Adakah begitu yang akan 
terjadi?” 

"Ya”! jawab Nabi s.a.w.: "Demi Allah yang nyawaku dalam kekuasaan- 
Nya, kecuali orang yang dikasihi Allah". 

Maka ’Abbadah menyambung: "Demi Allah yang mengutus engkau 
dengan sebenarnya! Tiada akan aku perbuat terhadap sesuatu selama-la¬ 
manya”. (3). 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Innii laa akhaafu ‘alaikum an tusyrikuu ba’dii. Innii akhaafu ‘alaikum an 
tanaafasuu). 

Artinya: "Sesungguhnya aku tiada takut, bahwa kamu akan memperseku¬ 
tukan Allah sesudahku. Tetapi yang aku takut, ialah kamu akan berlom¬ 
ba-lomba (munafasah)" (4). 

Sesungguhnya Nabi s.a.w. takut akan bermunafasah mengenai harta. Dan 
karena itulah Umar r.a. berkata dalam pembicaraan yang panjang, yang 
menyebutkan didalamnya akan harta baitul-mal: "Sesungguhnya aku tiada 
mendapati diriku padanya, selain daripada seperti wali harta anak yatim. 


1. Hadits ini sudah diterangkan dahulu, pada bab Halal dan Haram. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari An-Nu‘man bin Basyir. Dan telah diterangkan da¬ 
hulu pada bab kedua, dari hai Halal dan Haram. 

3. Dirawikan Asy-Syafi‘i dari Thawus, hadits mursal. Dan dirawikan Abi Yu’la dari Ibnu 
Umar dan isnadnya shahih. 

4. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari 1 2 3 4 Uqbah bin Amir. 
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Jikalau aku tiada memerlukan, maka aku menjaga diriku daripada me¬ 
ngambilnya. Dan jikalau aku memerlukan, maka aku makan dengan yang 
baik (yang halal)”. 

Diriwayatkan, bahwa seorang putera Thaus menulis surat sebagai ganti li¬ 
dah ayahnya kepada Umar bin Abdul-’aziz. Lalu Umar memberikan kepa¬ 
danya uang tigaratus dinar. Maka Thaus menjual barangnya dan mengi¬ 
rimkan harganya tigaratus dinar kepada Umar. 

Pahamilah ini, sedang sultan itu adalah seperti Umar bin Abdul-’aziz. 
Maka ini adalah .derajat yang tertingi, tentang: wara’. 

Derajat Kedua: yaitu bahwa diambil harta sultan itu, tetapi sesungguhnya 
diambil, apabila diketahui, bahwa apa yang diambilnya itu dari pihak yang 
halal. Maka melengkapinya tangan sultan kepada harta haram yang lain, 
tidaklah mendatangkan kemelaratan kepada yang mengambil itu. Dan 
berdasar kepada inilah ditempatkan semua apa yang dinuqilkan dari atsar- 
atsar atau yang terbanyak dari atsar-atsar itu. Atau apa yang tertentu dari¬ 
padanya, dengan para sahabat yang terbesar dan orang-orang wara’ dari 
mereka, seperti: Ibnu ’Umar. Karena dia adalah setengah dari mereka 
yang sangat bersangatan wara’. Maka bagaimanakah ia berlapang-lapang 
pada harta sultan? Sedang dia adalah termasuk orang-orang yang sangat 
menantang terhadap mereka dan yang mencela harta mereka. 

Yang demikian itu, adalah mereka berkumpul pada Ibnu ’Amir, yang se¬ 
dang sakit. Dan ia merasa sayang kepada dirinya dari pemerintahannya 
dan keadaannya tersiksa pada sisi Allah Ta’ala dengan pemerintahannya 
itu. Lalu mereka mengatakan kepadanya: "Sesungguhnya kami mengha¬ 
rap bagimu kebajikan. Engkau telah menggali sumur-sumur, engkau beri¬ 
kan minuman kepada orang-orang yang mengerjakan hajji dan engkau 

telah perbuat dan engkau telah perbuat.Dan Ibnu ’Umar berdiam 

diri saja. Lalu Ibnu ’Amir bertanya: ”Apakah yang akan engkau katakan, 
wahai Ibnu ’Umar?” 

Ibnu ’Umar menjawab: ”Aku mengatakan yang demikian, apabila baiklah 
usaha, bersihlah perbelanjaan dan engkau akan dikembalikan, maka eng¬ 
kau akan melihat”. 

Pada pembicaraan yang lain, bahwa Ibnu Umar mengatakan: "Sesungguh¬ 
nya yang keji itu, tidak akan menutup yang keji. Dan sesungguhnya 
engkau telah menjadi wali negeri Basrah dan aku tidak mengira, melain¬ 
kan engkau telah memperoleh daripadanya kejahatan”. 

Maka Ibnu ’Amir berkata kepada Ibnu ’Umar: "Apakah tidak tuan ber- 
do’a kepadaku?” 

Ibnu ’Umar menjawab: ”Aku mendengar Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 
’Tidak diterima oleh Allah shalat dengan tiada suci dan sedekah dari 
harta yang diserobot” (1). 

Dan engkau telah menjadi wali negeri Basrah”. 

1. Dirawikan Muslim dari Ibnu ‘Umar. 
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Maka ini adalah ucapannya tentang apa yang diserahkannya kepada segala 
jalan kebajikan. 

Dari Ibnu ’Umar r.a., yang mengatakan pada masa pemerintahan 
AI-Hajjaj: "Tidaklah aku kenyang dari makanan sejak aku menguasai 
kampung itu, sampai kepada hariku ini”. 

Diriwayatkan dari Ali r.a. bahwa ia mempunyai tepung gandum yang 
halus dalam bejana yang tertutup, dimana ia minum pada bejana itu. 
Maka orang menanyakan kepadanya: "Adakah tuan perbuat ini di Irak, 
serta banyak makanannya?” 

Ali r.a. menjawab: "Sesungguhnya aku tidak menutup bejana itu karena 
kikir, tetapi aku tidak suka dimasukkan kedalamnya, apa yang tidak dari¬ 
padanya dan aku tidak suka masuk keperutku yang tidak baik”. 

Maka inilah yang biasa dari mereka! 

Adalah Ibnu ’Umar, tiada sesuatu yang menakjubkannya, melainkan be¬ 
liau keluar daripadanya. Maka Nafi’ meminta daripadanya tigapuluh ribu, 
lalu beliau menjawab: "Sesungguhnya saya takut, akan terperdaya aku 
oleh dirham Ibnu ’Amir dan adalah ia yang meminta. Pergilah! Engkau 
itu bebas”. 

Abu Sa’id Al-Khudri berkata: "Tiadalah dari kita seseorang, melainkan 
telah cenderung dunia dengan dia, selain Ibnu ’Umar”. 

Maka dengan ini jelaslah, bahwa tidak timbul persangkaan apa-apa 
kepadanya dan dengan orang yang ada pada kedudukannya, bahwa beliau 
mengambil, apa yang tidak diketahuinya itu halal. 

Derajat Ketiga: bahwa ia mengambil apa yang diambilnya dari sultan 
untuk disedekahkannya kepada fakir-miskin. Atau untuk dibagi-bagikan¬ 
nya kepada orang-orang yang berhak. Karena sesuatu yang tidak tentu 
pemiliknya, maka padanya ini hukum syara’. 

Apabila adalah sultan itu, jika tidak diambil daripadanya, niscaya tidak 
dibagi-bagikannya dan dipakainya uang itu pada kezaliman, maka kadang- 
kadang kami katakan: "Mengambilkan barang itu daripadanya dan mem- 
bagi-bagikannya, adalah lebih utama daripada membiarkannya dalam 
tangannya”. 

Ini telah menjadi pendapat setengah ulama dan akan datang caranya. Dan 
kepada inilah ditempatkan apa yang diambil oleh kebanyakan mereka. 
Dan karena itulah Ibnul-Mubarak. berkata: "Bahwa mereka yang me¬ 
ngambil pemberian-pemberian pada hari ini dan berdalilkan dengan Ibnu 
’Umar dan ’A’isyah, tidaklah mereka itu mengikuti keduanya. Karena 
Ibnu ’Umar membagi-bagikan apa yang diambilnya, sehingga ia berhutang 
pada tempat duduknya, sesudah dibagi-bagikannya uang itu sebanyak 
?nampuluh ribu. Dan ’A’isyah memperbuat seperti yang demikian. Dan 
Jabir bin Zaid, dibawa orang kepadanya harta, lalu ia menyedekahkan 
harta itu seraya berkata: "Aku berpendapat bahwa aku mengambil harta 
itu dari mereka dan aku menyedekahkannya, adalah lebih aku sukai dari- 
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pada menyimpankannya dalam tangan mereka”. 

Dan begitulah diperbuat oleh Asy-Syafi’i r. a. dengan apa yang diterima¬ 
nya dari Harunu’rrasyid. Sesungguhnya dibagi-bagikannya terus, sehingga 
tidak dipegangnya untuk dirinya sendiri sebiji pun. 

Derajat Keempat: bahwa ia tidak meyakini bahwa harta itu halal dan 
tidak dibagi-bagikannya, bahkan ditinggalkannya. Tetapi ia mengambil 
dari sultan, yang kebanyakan hartanya halal. Dan begitulah adanya para 
khalifah pada zaman shahabat r.a. dan tabi’in sesudah khulafa’-rasyidin. 
Dan tidak adalah kebanyakan harta mereka itu haram. 

Dan dibuktikan kepada yang demikian itu, oleh pernyataan alasan dari 
Ali r.a. dimana beliau mengatakan: ”Bahwa apa yang diambilnya dari 
yang halal, adalah lebih banyak”. 

Maka inilah sebahagian dari apa yang diperbolehkan oleh segolongan 
ulama, karena berpegang kepada yang terbanyak. Dan kami sesungguhnya 
menghentikan persoalan ini mengenai hak seseorang perseorangan dari 
orang banyak. Dan harta sultan itu adalah lebih menyerupai diluar hingga- 
an. Maka tidaklah jauh untuk membawa ijtihad dari seseorang yang 
berijtihad, kepada bolehnya mengambil apa yang tidak diketahui bahwa 
itu haram. Karena berpegang kepada yang terbanyak: Dan sesungguhnya 
kami larang mengambilnya, apabila adalah yang terbanyak itu haram. 
Maka apabila anda telah pahami segala derajat ini, niscaya dapatlah anda 
meyakini, bahwa pemberian-pemberian orang-orang zalim pada zaman 
kita ini, tidaklah berlaku menurut yang berlaku itu. Dan pemberian-pem¬ 
berian itu berbeda daripadanya, dengan dua segi yang tegas. 

Segi Pertama: bahwa harta para sultan pada masa kita sekarang, adalah 
haram, semuanya atau yang terbanyak daripadanya. Bagaimana tidak? 
Yang halal itu, ialah sedekah (zakat), fai’, ghanimah dan harta-harta yang 
tersebut ini tidak ada dan tidak masuk daripadanya sedikitpun dalam ta¬ 
ngan sultan. Dan tidak ada yang tinggal, selain dari pajak (jizyah). Dan 
jizyah itu dikutip dengan berbagai macam kezaliman, yang tidak halallah 
mengambilnya dengan kezaliman. Para sultan itu melewati batas-batas 
agama mengenai barang yang diambil dan orang tempat diambil dan 
menyempurnakan syarat bagi barang yang diambil. 

Kemudian, apabila anda bandingkan yang demikian kepada apa yang 
membanjir kepada para sultan itu, dari pajak yang dikenakan kepada 
orang Islam, pengeluaran-pengeluaran, uang sogok dan bermacam-macam 
kezaliman, niscaya tidak akan sampai sepersepuluh-sepersepuluhnya. 

Segi Kedua: bahwa orang-orang zalim pada masa pertama dahulu, kare¬ 
na dekatnya masa mereka dengan zaman khulafa’-rasyidin, adalah mereka 
merasa dari kezalimannya, mengharap kepada kecondongan hati para sha- 
habat dan tabi’in, berusaha supaya diterima pemberian dan antaran mere 
ka. Dan adalah mereka mengirimkan pemberian itu kepada para shahabat 
dan tabi’in, tanpa diminta dan penghinaan. Bahkan mereka merasakan 


199 



nikmat dengan penerimaan itu dan beigembira daripadanya. Dan para 
shahabat dan tabi’in tersebut mengambil dari pada orang-orang zalim itu 
dan membagi-bagikannya. Dan tidak akan mentha’ati penguasa-penguasa 
itu dalam segala maksudnya. Tidak akan mendatangi majelis mereka, 
tidak akan membanyakkan berkumpul dengan mereka dan tidak akan su¬ 
ka mereka itu tetap terus-menerus. Tetapi mendo’akan terhadap mereka 
dan melepaskan kata-kata kepada mereka dan menantang segala kemung¬ 
karan dari mereka kepada para shahabat dan tabi’in itu. Maka tidaklah di¬ 
takuti bahwa akan membahayakan kepada agama, dengan kadar apa yang 
membahayakan kepada dunia. Dan tidaklah mengapa pengambilan itu. 
Adapun sekarang, maka jiwa para sultan itu tidaklah membolehkan dengan 
sesuatu pemberian, kecuali untuk orang yang diharapnya pengkhidmatan, 
pembanyakan dan pertolongan dari mereka untuk maksud-maksudnya. 
Dan memperoleh keelokan dengan kedatangan mereka kemajelis-majelis- 
nya, menugaskan mereka membiasakan mendo’a, memuji, menyatakan 
bersih dan menyanjung dengan pujian yang berlebih-lebihan dihadapan 
dan dibelakangnya. 

Maka jikalau tidaklah yang mengambil itu, pertama-tama menghinakan 
dirinya dengan meminta, kedua dengan bulak-balik pengkhidmatan, ketiga 
dengan pujian dan do’a, keempat dengan pertolongan kepadanya ketika 
dimintanya pertolongan, kelima dengan membanyakkan berkumpul pada 
majelis dan rombongannya, keenam dengan melahirkan kecintaan, kepa¬ 
tuhan dan penantangan terhadap musuh-musuhnya dan ketujuh dengan 
menutupi kezaliman, kekejian dan keburukan segala amal perbuatannya, 
niscaya ia tidak akan mengumiakan walau sedirham sekalipun, meskipun 
ia berada dalam keutamaan Asy-Syafi’i r.a. umpamanya. 

Jadi, tidaklah boleh mengambil daripada mereka pada masa ini, apa yang 
diketahui, bahwa itu halal. Karena membawa kepada pengertian-pengerti¬ 
an tersebut. Maka bagaimana pula, apa yang diketahui bahwa itu haram 
atau diragukan padanya? Maka barangsiapa memberanikan diri 
mengambil harta mereka dan menyerupakan dirinya dengan shahabat dan 
tabi’in, maka sesungguhnya ia telah mengqiaskan malaikat dengan tukang 
besi. 

Maka pada mengambil harta para sultan itu, memerlukan kepada bercatn- 
pur-gaul dengan mereka, menjaga, berkhidmat kepada pekerja-pekerja 
mereka, menanggung penghinaan dari mereka, mamuji dan pulang pergi 
kepintu-pintu mereka. Dan semua itu, adalah ma’shiat, berdasarkan apa 
yang akan kami terangkan pada bab yang berikut. 

Jadi, telah jelaslah dari yang telah diterangkan itu, teinpat masuk harta 
mereka, apa yang halal dan yang tidak halal daripadanya. Maka jikalau 
tergambarlah, bahwa orang mengambil daripadanya apa yang halal, seke¬ 
dar yang mustahak dan ia duduk dirumahnya, dimana barang itu dibawa 
kepadanya, tidak memerlukan padanya kepada mencari yang bekerja dan 
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' pe ngkh i dm atannya, tidak kepada pujian dan pernyataan bersih mereka 
dari kesalahan dan tidak kepada memberi pertolongan kepada mereka, 
maka tidaklah haram mengambil. Tetapi dimakruhkan, karena pengertian- 
pengertian, yang akan kami peringatkan padanya pada bab yang berikut 
ini. 

PERHATIAN KEDUA: dari bab ini, mengenai kadar yang diambil dan 

sifat dari yang mengambil. 

Kita umpamakan harta itu dari harta kepentingan umum, seperti empat- 
perlima dari fai’ dan harta warisan. Maka yang selain dari yang tersebut, 
dari apa yang telah tertentu orang yang berhak padanya, kalau ada ia dari 
waqaf atau zakat atau seperlima fai’ atau seperlima ghanimah dan apa 
yang ada dari milik sultan, dari yang dihidupkannya atau yang dibelinya, 
maka bagi sultan itu memberi apa yang dikehendakinya, kepada siapa 
yang dikehendakinya. 

Sesungguhnya yang diperhatikan, ialah tentang harta yang hilang pemilik¬ 
nya dan harta kepentingan umum. Maka tiada boleh diserahkan, kecuali 
kepada orang yang ada padanya kepentingan umum atau orang yang ber¬ 
hajat kepada barang itu, dimana ia lemah dari berusaha. 

Adapun orang kaya, yang tak ada kepentingan umum padanya, maka 
tidak dibolehkan menyerahkan harta baitul-mai kepadanya. Inilah yang 
benar, walaupun para ulama berbeda pendapat padanya. Dan pada ucap¬ 
an Umar r.a. yang telah disebutkan dahulu, ada yang menunjukkan 
bahwa bagi masing-masing muslim berhak pada baitul-mal, karena dia 
muslim, yang membanyakkan kumpulan Islam.? Tetapi dalam pada itu, 
tidaklah harta itu dibagikan kepada kaum muslimin seluruhnya. Tetapi 
kepada orang-orang yang ditentukan dengan beberapa sifat. 

Maka apabila telah tetap, lalu tiap-tiap orang yang mengurus sesuatu 
pekerjaan yang dikerjakannya, yang menjalar kepentingannya kepada 
kaum muslimin dan kalau ia mengerjakan sesuatu usaha, niscaya ia tidak 
dapat mengerjakan pekerjaan tersebut, maka ia berhak yang mencukupi 
pada baitul-mal. Dan termasuk dalam golongan orang tadi, para ulama se¬ 
muanya (para ahli ilmu), ya’ni: ilmu-ilmu yang ada hubungannya dengan 
kepentingan agama, yaitu: ilmu fiqh, hadits, tafsir dan qira-ah (pembacaan 
Al-Qur-an). Sehingga masuk kedalamnya, guru-guru (para pengajar ilmu- 
ilmu tadi) dan orang-orang yang bertugas adzan. Dan para penunutut il¬ 
mu-ilmu tadi juga termasuk kedalamnya. Karena mereka, jikalau tidak 
mencukupi perbelanjaannya, niscaya tidak mungkin belajar. 

Dan termasuk kedalamnya para pekerja. Yaitu: mereka yang berhubung¬ 
an kepentingan dunia dengan pekerjaan mereka. Yaitu: tentara yang diga¬ 
ji, yang menjaga kerajaan (negara) dengan pedang dari serangan musuh, 
orang-orang yang memberontak dan musuh-musuh Islam. Dan termasuk 
kedalamnya juru-juru tulis, penghitung-penghitung harta negara, 
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wakil-wakil dari pemerintah dan semua orang yang diperlukan tenaganya 
untuk menyusun kantor cukai. Ya’ni: para pekerja pada segala harta 
halal, tidak pada harta haram. 

Maka harta tersebut, adalah untuk kepentingan umum. Dan kepentingan 
itu, adakalanya menyangkut dengan agama atau dengan dunia. Maka 
dengan ulama, terjaga agama. Dan dengan tentara, terjaga dunia. Agama dan 
kerajaan (pemerintahan) itu, adalah dua anak kembar, tidak mencukupi 
yang satu, tanpa yang lain. Dan dokter, walaupun tiada hubungan dengan 
pengetahuannya urusan keagamaan, tetapi berhubungan dengan dia kese¬ 
hatan badan. Dan agama adalah mengikuti badan itu. Maka bolehlah 
untuknya dan untuk orang yang menjalankan seperti perjalanannya dalam 
lapangan ilmu pengetahuan yang diperlukan, pada kepentingan tubuh atau 
kepentingan negeri, mengambil pemberian dari harta-harta tersebut. Supa¬ 
ya mereka dapat menyerahkan dirinya untuk pengobatan kaum muslimin. 
Ya’ni: orang-orang yang diobati dari mereka, tanpa ongkos. Dan tidaklah 
disyaratkan keperluan bagi mereka. Tetapi boleh diberikan, biarpun mere¬ 
ka itu kaya. Karena khulafa-rasyidin memberikan kepada orang muhajirin 
dan anshar. Dan mereka tidak mengetahui dengan keperluannya. Dan 
tidak pula ditentukan dengan suatu kadar, tetapi terserah kepada ijtihad 
(pertimbangan) imam (penguasa). Ia boleh meluaskan dan mengayakan 
dan boleh mencukupkan sekedar mencukupi, menurut yang dikehendaki 
keadaan dan kesanggupan harta. Al-Hasan r.a. telah mengambil dari 
Mu’awiah sekaligus sebanyak empat ratus ribu dirham. Dan Umar r. a. 
memberikan untuk suatu golongan (jama’ah), sebanyak dua belas ribu dir¬ 
ham dalam setahun. Dan ’A’isyah r.a. membenarkan berita tadi tentang 
pemberian Umar r.a. Dan untuk golongan lain Umar r.a. memberikan se¬ 
puluh ribu dan untuk golongan yang lain lagi, sebanyak enam ribu. Dan 
begitulah seterusnya! 

Itulah harta mereka! Maka dibagi-bagikan kepada mereka. Sehingga tidak 
tinggal sedikitpun daripadanya. Maka kalau ditentukan kepada seorang 
dari mereka dengan harta banyak, maka tiada mengapa. Dan begitu pula 
sultan boleh menentukan dari harta itu untuk orang-orang tertentu dengan 
pemberian dan anugerah. Dan yang demikian itu telah diperbuat pada 
orang-orang terdahulu (salaf) Tetapi seyogialah diperhatikan kepada 
kepentingan umum. 

Manakala ditentukan kepada seorang ahli ilmu atau seorang yang berani, 
dengan sesuatu pemberian, niscaya adalah pada yang demikian itu, meng¬ 
gerakkan dan membangkitkan manusia kepada bekerja dan menyerupakan, 
diri dengan orang itu. 

Maka itulah faedahnya pemberian, anugerah dan berbagai macam penen¬ 
tuan yang lain. Dan semuanya itu bergantung kepada ijtihad (pertimbang¬ 
an) sultan. Dan sesungguhnya perhatian pada sultan-sultan yang zalim itu 
adalah mengenai dua hal: 
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Pertama: bahwa sultan yang zalim itu, dicegah dari memerintah. Adakala- 
nya dengan berhenti atas kehendak sendiri atau harus diberhentikan. 
Maka bagaimanakah boleh diambil sesuatu daripadanya, sedang ia 
sebenarnya bukan sultan? 

Kedua: bahwa tidaklah diratakan hdrta sultan itu kepada semua yang 
bermustahak. Maka bagaimanakah diperbolehkan bagi masing-masing per¬ 
seorangan mengambilnya? Adakah boleh mereka itu mengambil sekedar 
bahagian mereka? Atau tiada diperbolehkan sekali-kali? Atau diperboleh¬ 
kan bagi masing-masing mengambil apa yang diberikan? 

Adapun yang pertama, maka menurut pendapat kami, bahwa tidak dila¬ 
rang mengambil hak. Karena sultan zalim yang jahil, manakala ia dibantu 
oleh kekuasan (syaukah) dan sulit menjatuhkannya dan pada mengganti¬ 
kannya timbul fitnah yang berkobar-kobar yang tak tertahan, maka wajib 
meninggalkan pergantian itu dan wajib mentha’atinya sebagaimana wajib 
mentha’ati amir-amir. Karena telah datang amar (perintah) Nabi s.a.w. 
menyuruh tha’at kepada amir-amir (1). 

dan melarang menarik tangan daripada menolong mereka dengan bebera¬ 
pa amar dan peringatan (2). 

Maka menurut pendapat kami, bahwa khilafah (ke-khalifah-an) adalah sah 
bagi yang memangkunya dari Bani-Abbas r.a. Dan pemerintahan itu ber¬ 
jalan bagi para sultan disegala daerah negeri dan bagi orang-orang yang 
melakukan bai’ah (sumpah setia) kepada khalifah. 

Dan telah kami terangkan dalam Kitab Al-Mustadh-hari yang dipetik dari 
Kitab ”Kasyful-Asrar wa Hatkul-Astar” karangan Al-Qadli 
Abith-Thayyib, untuk menolak bermacam-macam aliran dari golongan Ra- 
fidiah kebatinan (golongan yang menolak pemerintahan khilafah), apa 
yang menunjukkan kepada cara kemuslihatan padanya. 

Kesimpulan kata, bahwa kita menjaga sifat-sifat dan syarat-syarat menge¬ 
nai sultan-sultan, karena memperhatikan kepada adanya kemuslihatan 
yang bertambah-tambah. Dan kalau kita putuskan dengan batalnya segala 
pemerintahan wilayah sekarang, maka dengan sendirinya terus batallah 
segala kemuslihatan itu. Maka bagaimanakah hilangnya modal pada men¬ 
cari keuntungan? Tetapi wilayah itu sekarang tidak diikuti, kecuali oleh 
kekuasaan. Maka barangsiapa dilakukan bai’ah kepadanya oleh yang 
mempunyai kekuasaan, maka dia itu adalah: khalifah. Dan barangsiapa 
bertangan besi dengan syaukahnya dan ia tha'at kepada khalifah pada 
pokok pidato jabatannya dan jalan yang lurus yang ditempuhnya, maka 
dia itu adalah sultan yang berjalan hukum dan ketetapannya keseluruh ne¬ 
geri, sebagai wilayah yang berjalan segala hukum ketetapannya. Dan un¬ 
tuk pembuktian ini telah kami terangkan dahulu, pada hukum keimaman 
dari kitab ”A1-Iqtishad fil-i’tiqad” - Kesederhanaan tentang i’tiqad - 

1. Dirawikan Al-Bukhari dari Anas. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas. 
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maka tidaklah -memerlukan lagi untuk kami memperpanjangkannya seka¬ 
rang. 

Adapun kesulitan lain, yaitu: bahwa sultan apabila tidak meratakan pem¬ 
berian kepada semua yang mustahak, maka bolehkah bagi seseorang me¬ 
ngambil daripadanya? 

Ini adalah termasuk hal yang diperselisihkan diantara para ulama kepada 
empat tingkat. Setengah mereka bersangatan benar dan mengatakan: 
"Semua apa yang diambil sultan, maka kaum muslimin semuanya ber¬ 
kongsi padanya. Dan sultan itu tidak mengetahui, bahagiannya dari 
barang itu, sedaniq (seperenam dirham) atau sebiji. Maka hendaklah ia 
meninggalkan semuanya!’’. 

Dan berkata segolongan dari ulama: "Sultan itu boleh mengambil sekedar 
makanan sehari saja. Maka kadar itu adalah ia berhak, karena perlunya 
atas kaum muslimin’’. 

Dan berkata segolongan yang lain: "Bagi sultan itu makanan setahun. 
Kalau diambilnya yang mencukupi untuk tiap-tiap hari itu adalah sukar 
dan sultan itu mempunyai hak pada harta tersebut. Maka bagaimanakah 
ia meninggalkannya?’’. 

Berkata golongan lain, bahwa sultan itu mengambil apa yang diserahkan¬ 
nya. Dan yang teraniaya, ialah yang selebihnya. 

Dan ini, ialah qias. Karena harta itu tiadalah berkongsi diantara kaum 
muslimin, seperti ghanimah (rampasan perang) diantara orang-orang yang 
merampasnya. Dan tidak seperti harta warisan diantara para ahli waris. 
Karena harta itu adalah milik mereka. Dan ini, jikalau tidak bersesuaian 
pembahagiannya sehingga mereka itu meninggal, niscaya tiada wajib diba¬ 
gi-bagikan kepada para ahli waris mereka menurut hukum pusaka. Tetapi 
hak tersebut adalah tiada tertentukan dan hanya tertentu dengan digeng¬ 
gam (dipegang). Tetapi dia adalah seperti sedekah (zakat). Manakala te¬ 
lah diberikan kepada fakir-miskin akan bahagian mereka dari zakat itu, 
niscaya jatuhlah menjadi milik mereka. Dan tidaklah tercegah dengan 
kezaliman sipemilik akan golongan-golongan, yang lain yang berhak mene¬ 
rima zakat, dengan dilarang hak mereka ( v ini, apabila tidak diserahkan 
kepadanya semua harta. Tetapi diserahkan kepadanya dari harta, akan 
apa, jikalau diserahkan kepadanya dengan jalan mengutamakan dan mele¬ 
bihkan, serta meratakan bagi yang lain-lain, niscaya bolehlah baginya me- 
ngambilkanfiya. Dan pelebihan itu boleh pada pemberian. 

Abubakar r.a. menyamakan dalam pemberian, lalu ditinjau kembali oleh 
Umar r.a., seraya berkata: "Sesungguhnya kelebihan mereka pada sisi 
Allah dan sesungguhnya dunia itu tempat menyampaikan hajat. Dan 
Umar r.a. melebihkan pemberian pada zamannya. Lalu beliau memberi¬ 
kan kepada ’A’isyah duabelas ribu,kepada Zainab sepuluh ribu dan kepa¬ 
da Juairiah enam ribu dan begitu pula kepada Shafiah. Dan diputuskan 
oleh Umar r.a. untuk Ali r.a. jumlah tertentu. Dan juga diputuskan oleh 
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Usman r.a. dari daerah As-Sawad lima petak kebun dan ditentukan oleh 
Usman r.a. kepada Ali r.a. kebun-kebun itu. Dan Ali menerimanya dan 
tidak menantangnya. 

Dan semuanya itu adalah dibolehkan pada tempat ijtihad. Dan termasuk 
sebahagian dari ijtihad-ijtihad yang aku katakan, bahwa tiap-tiap yang 
berijtihad itu betul. Yaitu tiap-tiap mas-alah yang tak ada nas (dalil tegas) 
tentang diri mas-alah itu dan tidak pada mas-alah yang mndekatinya. 
Maka adalah mas-alah itu dalam pengertiannya dengan qias yang nyata, 
seperti mas-alah tersebut dan mas-alah siksaan orang yang meminum yang 
memabukkan. Maka mereka itu disiksa dengan empatpuluh kali pukul dan 
delapan puluh kali pukul. Dan semuanya adalah sunnah dan benar. Dan 
masing-masing dari Abubakar r.a. dan Umar r.a. itu adalah betul dengan 
sepakat para shahabat r.a. Karena yang dilebihkan ialah, apa yang dikem¬ 
balikan pada zaman Umar dari sesuatu kepada yang lebih, dari apa yang 
telah diambilnya pada zaman Abubakar. Dan tidaklah yang lebih itu ter¬ 
cegah daripada menerima kelebihan pada zaman Umar. Dan bersekutu 
padanya semua shahabat dan mereka berkeyakinan, bahwa masing-masing 
dari kedua pendapat itu adalah benar. Maka hendaklah diambil yang seje¬ 
nis ini sebagai undang-undang dasar (dustur) bagi perselisihan-perselisih- 
an, yang membetulkan semua orang yang berijtihat padanya. 

Adapun tiap-tiap mas-alah yang sedikit sekali nas atau qias yang terang 
padanya dari orang yang berjtihad, disebabkan kelalaian atau salah penda¬ 
pat dan ada dalam kekuatan, dimana hukum dari yang berijtihad itu di¬ 
rombak, maka tidaklah kami mengatakan padanya: bahwa masing-masing 
itu benar. Tetapi yang benar, ialah: orang yang memperoleh nas (dalil 
yang tegas) atau yang dalam pengertian nas. Dan sesungguhnya telah di¬ 
peroleh dari kumpulan ini, bahwa orang yang mendapat dari orang-orang 
tertentu, yang bersifat dengan sifat yang menyangkut segala kemuslihatan 
Agama atau dunia padanya dan ia mengambil dari sultan anugerah atau 
kumia atas peninggalan orang mati atau jizyah, niscaya tidaklah ia men¬ 
jadi fa$iq dengan semata-mata mengambilnya. Dan hanya ia fasiq dengan 
pelayanannya dan pertolongannya yang diberikannya kepada sultan-sultan 
itu. Dan masuknya kepada mereka, memuji dan menyanjung mereka dan 
lain-lain sebagainya, dari segala kelaziman, dimana biasanya harta itu 
tidak diserahkan, kecuali dengan hal-hal yang tersebut, sebagaimana akan 
kami jelaskan nanti. 
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BAB KEENAM: mengenai yang halal dan yang haram dari hal bercam¬ 
pur baur dengan sultan-sultan yang zalim, hukum men¬ 
datangi majelis mereka, masuk ketempat mereka dan 
memuliakan mereka. 

Ketahuilah kiranya, bahwa anda bersama amir-amir, pegawai-pegawai dan 
orang-orang zalim, mempunyai tiga hal: 

Hal pertama, yaitu yang terburuk, ialah bahwa anda masuk ketempat 
mereka. 

Hal Kedua, yaitu, yang kurang buruk dari itu, ialah, mereka masuk ke¬ 
tempat anda. 

Hal ketiga, yaitu yang lebih selamat, ialah, bahwa anda mengasingkan diri 
dari mereka. Maka anda tidak melihat mereka dan mereka tiada melihat 
anda. 

Adapun hal pertama tadi, yaitu masuk ketempat mereka, maka itu adalah 
tercela sekali pada agama. Mengenai itu terdapat ancaman yang berat dan 
sangat, yang tersebut dalam hadits dan atsar. Maka marilah kami nuqilkan 
supaya engkau ketahui akan celaan agama itu. Kemudian kami bentang¬ 
kan bagi yang diharamkan, yang diperbolehkan dan yang dimakruhkan 
daripadanya, menurut yang dikehendaki oleh fatwa pada ilmu zahir. 
Adapun hadits: yaitu, tatkala Rasulu'llah s.a.w. menyifatkan amir-amir 
yang zalim, lalu beliau bersabda: "'Maka barangsiapa mencampakkan mere¬ 
ka, niscaya terlepaslah ia dan barangsiapa mengasingkan diri dari mereka, 
niscaya selamatlah ia atau hampir ia akan selamat. Dan barangsiapa terpe¬ 
rosok bersama mereka dalam keduniaan, maka ia termasuk sebagian dari 
mereka”. (1). 

Dan yang demikian itu, adalah karena orang yang mengasing diri dari 
amir-amir itu, niscaya ia selamat dari kedosaan mereka. Tetapi tidak sela¬ 
mat dari azab yang meratai dia bersama mereka, kalau ia mengambil tem¬ 
pat bersama mereka, karena ditinggalkannya mencampakkan dan menca¬ 
butkan diri. 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Akan ada sesudahku amir-amir yang berdusta dan 
zalim. Maka barangsiapa membenarkan mereka dengan kedustaannya dan 
menolong mereka diatas kezalimannya, maka tidaklah ia daripadaku dan 
tidaklah aku daripadanya. Dan ia tidak akan datang kekolam (kolam Nabi 
s.a.w. dinegeri akhirat nanti”)(2). 

Diriwayatkan Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi s.a.w. bersabda: ”Ahli qira- 
ah (ahli pembacaan Al-Qur-an) yang sangat dimarahi Allah Ta’ala, ialah 
mereka yang mengunjungi amir-amir” (3). 

Dan pada suatu hadits, tersebut: ”Amir yang baik, ialah yang datang 


L Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas dengan sanad dla‘if. 

2. Dirawikan An-Nasa-i dan At-Tirmidzi dan dipandangnya shahih. 

3. Dirawikan dari Abu Hurairah. 
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kepada ulama dan ulama yang jahat, ialah yang datang kepada amir”. 
Dan pada suatu' hadits, tersebut: "Ulama itu adalah pemegang amanah 
rasul pada hamba-hamba Allah, selama mereka tidak bercampur-baur 
dengan sultan. Maka apabila mereka berbuat yang demikian, sesungguh¬ 
nya mereka telah berkhianat kepada rasul. Maka, waspadalah terhadap 
mereka dan jauhkanlah dirimu daripadanya!” hadits ini diriwayatkan oleh 
Anas r.a. 

Adapun atsar, maka berkatalah Hudzaifah: ”Awasi!ah dari tempat-tempat 
fitnah!” 

Lalu orang bertanya: "Manakah tempat-tempat fitnah itu?” 

Hudzaifah menjawab: "Pintu-pintu para amir, yang dimasuki oleh seorang 
kamu ketempat amir itu, lalu membenarkannya dengan kedustaan dan 
mengatakan apa yang tidak ada mengenai amir itu”. 

Abu Dzar mengatakan kepada Salmah: "Wahai Salmah! Janganlah 
engkau datangi pintu-pintu para sultan, karena engkau tidak akan dapat 
membahayakan sedikit pun dari dunia mereka, melainkan mereka telah 
membahayakan akan agamamu yang lebih utama daripadanya”. Berkata 
Sufyan: "Dalam neraka jahanam, ada sebuah lembah, yang tidak ditem¬ 
pati kecuali oleh para ahli qira-ah (al-qurra’), yang mengunjungi 
raja-raja”. 

Al-Auza’i berkata: 'Tiadalah sesuatu yang lebih dimarahi Allah, se-lain 
dari orang alim yang mengunjungi pegawai (yang kekerja) .pada raja”. 
Samnun berkata: Alangkah kejinya seorang alim yang didatangi tempat¬ 
nya, maka ia tidak didapati. Lalu ditanyakan, maka orang menjawab: 
”Dia pada amir”. 

Aku mendengar, ada orang mengatakan: "Apabila kamu melihat orang 
alim yang mencintai dunia, maka curigailah dia terhadap agamamu, sehing¬ 
ga aku cobakan yang demikian. Karena tiadalah sekali-kali aku masuk 
ketempat sultan, melainkan aku perhitungkan diriku setelah keluar, lalu 
aku melihat pada diri itu, akan bekas perbuatan, bersama apa yang aku 
menampak pada mereka, dari kekasaran dan pertentangan dengan hawa- 
nafsu mereka”. 

’Abbadah bin Ash-Shamit berkata: "Kecintaan ahli qira-ah yang kuat ber¬ 
ibadah kepada amir-amir, adalah nifaq (sifat orang munafiq) dan kecinta¬ 
annya kepada orang-orang kaya, adalah ria”. Abu Dzar berkata: "Barang- 
siapa membanyakkan harta segolongan orang, maka dia adalah setengah 
dari mereka. Artinya: barangsiapa membanyakkan harta orang-orang za¬ 
lim”. 

Ibnu Mas’ud r.a. berkta: "Sesungguhnya seorang laki-laki yang memasuki 
tempat sultan dan bersama orang itu agamanya, lalu ia keluar dan tak ada 
agamanya baginya lagi”. 

Lalu orang menanyakan kepadanya: "Mengapa?” 

Ibnu Mas’ud menjawab: "Karena ia akan mencari kerelaan sultan itu de- 
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agan kemarahan Allah”. 

Umar bin Abdul-aziz memperkerjakan seorang IakMaki, lalu orang 
mengatakan kepadanya bahwa laki-laki itu adalah pegawai Al-Hajjaj. 
Maka diberhentikannya. Lalu laki-laki itu berkata: "Sesungguhnya aku 
bekerja untuk Al-Hajjaj adalah sedikit sekali”. 

Maka Umar menjawab: "Mencukupilah engkau menyertainya sehari atau 
setengah hari karena keburukan dan kejahatan”. 

Al-Fudlail berkata: ’Tiada bertambahlah seseorang dekatnya dengan 
seorang sultan, melainkan ia bertambah jauh daripada Allah”. 

Adalah Sa’id bin Al-Musayyab berniaga minyak dan mengatakan: 
"Sesungguhnya pada minyak ini memperolah kecukupan, dari pada men¬ 
dekati sultan-sultan itu”. Wuhaib berkata:”Mereka yang masuk ketempat 
raja-raja, lebih mendatangkan kemelaratan kepada umat, dari pada orang- 
orang yang bermain judi”. Berkata Muhammad bin Salmah: "Lalat diatas 
kotoran adalah lebih baik dari ahli qira-ah (qari’) pada pintu mereka (ra¬ 
ja-raja)”. 

Tatkala Az-Zuhri bercampur-baur dengan sultan, lalu seorang saudaranya 
seagama menulis surat kepadanya; "Kiranya Allah mendatangkan sehat 
wal’afiat kepada kita? Jagalah, wahai Abubakar (panggilan kepada 
Az-Zuhri) dari fitnah! Engkau telah menjadi dalam keadaan yang seyogia¬ 
lah bagi orang yang mengenal engkau, untuk mendo’a kepada Allah bagi 
engkau danberbelas-kasihan kepada engkau. Engkau telah menjadi seo¬ 
rang syaikh besar, yang telah banyaklah ni'mat Allah kepadamu. Karena 
diberiNya kamu pemahaman akan KitabNya dan diajariNya kamu sunnah 
NabiNya Muhammad s.a.w. Bukankah demikian? Allah telah mengambil 
ikatan perjanjian dengan para ulama. Allah Ta'ala berfirman: 


(Litubayyinunnahu linnaasi wa laa taktumuunah). 

Artinya: ”Bahwa kamu akan menerangkan Kitab itu kepada manusia dan 
tidak akan menyembunyikannya”. - S. Ali Imran, ayat 187. Ketahuilah, 
bahwa yang termudah dari apa yang telah engkau kerjakan dan yang teri¬ 
ngan dari yang telah enkau pikulkan, ialah engkau telah berjinak-jinakkan 
dengan keliaran orang zalim dan engkau mudahkan jalan kedurhakaan, 
dengan engkau mendekati orang yang tidak menunaikan yang benar dati 
tidak meninggalkan yang batil, ketika ia mendekati engkau. Mereka mem¬ 
buat engkau menjadi pusat,yang berputar diatas engkau roda kezaliman 
mereka. Diambilnya engkau, menjadi jembatan yang dilaluinya diatas 
engkau, kepada bencana yang ditimbulkan mereka dan tangga yang 
dinaikinya pada tangga itu kepada kesesatan. Dan mereka masukkan 
dengan sebab engkau, keraguan kepada para ulama dan mereka patuhkan 
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dengan sebab engkau, hati orang-orang bodoh. Maka alangkah mudahnya, 
apa yang mereka bangun untuk engkau, disamping apa yang mereka 
robohkan keatas pundak engkau! Alangkah banyaknya yang mereka ambil 
dari engkau, mengenai apa yang mereka rusakkan keatas engkau dari 
agama engkau! Maka tidaklah engkau aman dari menjadi sebahagian dari 
orang yang difirmankan oleh Allah Ta’ala tentang mereka: 



(Fakhalafa min ba’tiihim khalfun adlaa'ush-shalaata). 

Artinya: "Kemudian mereka digantikan oleh satu angkatan, yang mening¬ 
galkan sembahyang”. - S. Maryam ayat 59. Sesungguhnya engkau berga¬ 
ul dengan orang yang tidak bodoh dan menjaga terhadapmu orang yang 
tidak lalai. Maka obatilah agamamu, yang sesungguhnya telah masuk 
kepadanya penyakit! Dan sediakanlah perbekalanmu, yang sesungguhnya 
telah tiba sa’at bermusafir jauh! 


TA-f* - 


(Wa maa yakhfaa'ala’llaahi min syai-in fil-ardli wa laa fis-samaa-i). 
Artinya: Dan tidaklah tersembunyi pada Allah sesuatu dibumi dan 
dilangit”. S. Ibrahim, ayat 38 Wassalam”. 

Maka segala hadits dan atsar tersebut, menunjukkan bahwa pada bercam- 
pur-baur dengan sultan-sultan itu terdapat fitnah-fitnah dan berbagai 
macam kerusakan. : 

Tetapi akan kami uraikan yang demikian itu, secara uraian fiqh, dimana 
kami akan memperbedakan padanya akan yang terlarang dari yang 
makruh dan yang mubah. Maka kami mulai: bahwa orang yang masuk 
ketempat sultan, adalah datang untuk mendurhakai Allah Ta’ala. Adaka¬ 
lanya: dengan perbuatannya atau dengan diamnya atau dengan perkataan¬ 
nya atau dengan i’tiqadnya. Maka tidaklah terlepas dari salah satu hal-hal 
tersebut. 

Adapun perbuatan, maka memasuki tempat raja-raja itu dalam banyak 
hal, adalah memasuki rumah-rumah rampokan. Melangkahkan kaki dan 
memasuki rumah-rumah tersebut, tanpa izin pemiliknya, adalah haram. 
Dan janganlah engkau tertipu dengan perkataan orang yang mengatakan, 
bahwa yang demikian itu, termasuk sebahagian dari apa yang berma’af- 
ma’afan manusia padanya, seperti sebiji tamar atau beberapa hancuran 
roti. 

Sesungguhnya yang demikian itu benar pada bukan barang rampokan. 
Adapun barang rampokan, maka tidaklah demikian. Karena kalau dikata¬ 
kan, bahwa tiap-tiap duduk yang ringan (yang sebentar), tidaklah mengu- 
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rangkan milik, maka duduk yang demikian itu, adalah pada tempat 
berma’af-ma’afan. Dan begitu pula singgah sebentar. Maka berlakulah ini 
pada tiap-tiap orang, lalu berlaku pula pada kumpulan orang. Dan peram¬ 
pokan itu hanya sempurna dengan perbuatan semua orang. Dan hanya 
berma’af-ma’afan padanya, apabila sendirian. Karena kalau diketahui oleh 
pemiliknya, kadang-kadang tidak merasa benci hati kepadanya. 

Adapun apabila yang demikian itu menjadi jalan kepada menghabiskan 
dengan perkongsian, maka hukum pengharaman itu, tertarik kepada 
semua. Maka tidaklah boleh untuk mengambil milik seseorang menjadi 
jalan, karena berpegang, bahwa tiap-tiap seorang dari orang-orang yang 
lalu, sesungguhnya ia melangkah akan suatu langkah, yang tidak mengu¬ 
rangkan milik. Karena jumlah orang itulah yang menghilangkan milik. 
Dan itu adalah seperti pukulan yang ringan pada pengajaran, adalah 
diperbolehkan, tetapi dengan syarat sendirian. Maka jikalau berkumpul 
segolongan orang memukul dengan pukulan-pukulan yang mengharuskan 
mati, niscaya wajiblah qishash (pembalasan) kepada semua. Sedangkan 
masing-masing dari pukulan itu, jikalau sendiri-sendiri, niscaya tidaklah 
mewajibkan qishash. 

Kalau diumpamakan adanya orang zalim itu pada tempat yang bukan ram¬ 
pokan, seperti pada tanah yang tak berpunya umpamanya, maka kalau 
ada dibawah khemah atau payung besar dari harta orang zalim tersebut, 
maka itu haram. Dan masuk kepadanya tidak dibolehkan. Karena yang 
demikian itu mengambil manfa’at dengan yang haram dan bernaung diba¬ 
wah yang haram. Kalau diumpamakan semuanya itu halal, maka tidaklah 
ma’shiat dengan masuk kedalamnya, dari segi masuk itu. 

Dan tidaklah ma'shiat dengan ucapannya: Assalamu’alaikum. 

Tetapi, jikalau ia sujud atau ruku’ atau ia berdiri tegak dalam salamnya 
dan pelayanannya, niscaya adalah ia memuliakan orang zalim disebabkan 
pemerintahannya, yang menjadi alat kezalimannya. Dan merendahkan diri 
(tawadlu’) kepada orang zalim, adalah perbuatan ma’shiat. Tetapi orang 
yang tunduk merendahkan diri kepada orang kaya, yang tidak zalim.kare- 
na kekayaannya, tidak karena sebab yang lain, yang menghendaki meren¬ 
dahkan diri itu, niscaya membawa kekurangan duapertiga agamanya. 
Maka bagaimana pula apabila tunduk merendahkan diri kepada orang 
zalim! Maka tidak diperbolehkan, selain dari semata-mata salam saja. 
Adapun mencium tangan dan membungkuk pada pelayanan, maka itu 
adalah ma’shiat. Kecuali ketika takut atau bagi imam yang adil atau bagi 
orang alim atau bagi orang yang berhak demikian, disebabkan urusan kea-.. 
gamaan. 

Abu ’Ubaidah bin Al-Jarrah r.a. mencium tangan Ali r.a. tatkala berjum¬ 
pa dinegeri Syam. Ali r.a. tidak membantahnya. 

Sebahagian salaf bersangatan benar, sehingga tidak mau menjawab salam 
orang-orang zalim dan berpaling muka dari mereka, untuk menghinakan 
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mereka. Dan dihitungnya yang demikian itu, sebahagian dari mendekat¬ 
kan diri kepada Allah Ta’ala yang sebaik-baiknya. 

Adapun berdiam diri daripada menjawab salam, maka mengenai ini men¬ 
dapat perhatian. Karena menjawab salam, adalah wajib. Maka tiada seyo¬ 
gialah gugur kewajiban itu disebabkan kezaliman. 

Kalau orang yang masuk ketempat orang zalim tersebut, meninggalkan 
semua yang tadi dan menyingkatkan kepada salam saja, maka tidaklah ia 
terlepas dari duduk pada tikar mereka. Dan apabila kebanyakan hartanya 
haram, maka tidaklah boleh duduk pada tikar mereka itu. 

Ini, adalah dari segi perbuatan! 

Adapun diam, maka orang yang masuk itu akan melihat pada tempat 
duduk mereka, tikar sutera, bejana perak dan sutera yang dipakaikan 
pada mereka dan pada budak-budaknya, dari barang-barang yang haram. 
Dan tiap-tiap orang yang melihat kejahatan dan berdiam diri dari kejahat¬ 
an itu, maka dia itu bersekutu pada kejahatan tersebut. Bahkan ia akan 
mendengar dari percakapan mereka, sesuatu yang keji, yang dusta, maki¬ 
an dan yang yang menyakitkan. Dan berdiam diri dari semua itu, adalah 
haram. Bahkan ia akan melihat mereka memakai kain haram, memakan 
makanan haram dan segala yang dalam tangan mereka itu adalah haram. 
Dan berdiam diri terhadap yang demikian adalah tidak boleh. Maka 
wajiblah diatas orang yang masuk itu, menyuruh dengan ma’ruf (yang 
baik) dan melarang dari yang munkar (yang dilarang agama) dengan lisan¬ 
nya, kalau ia tidak mampu dengan perbuatannya. 

Kalau anda menjawab: bahwa ia takut terhadap dirinya, maka dia itu 
dima’afkan berdiam diri. 

Itu benar! Tetapi ia tidaklah memerlukan untuk mendatangkan dirinya 
untuk mengerjakan apa yang tidak diperbolehkan, kecuali disebabkan ada 
halangan. Sesungguhnya kalau ia tidak masuk dan tidak menyaksikan ke- 
mungkaran-kemungkaran itu, niscaya tidaklah dihadapkan kepadanya 
tugas tadi. Sehingga gugurlah kewajiban itu disebabkan halangan tadi. 

Dan mengenai ini, aku berkata, bahwa barangsiapa mengetahui suatu 
kerusakan pada suatu tempat dan ia mengetahui bahwa ia tidak mampu 
menghilangkannya, maka tidaklah boleh ia datang ketempat tersebut, se¬ 
hingga berlakulah perbuatan itu dihadapannya dan ia menyaksikannya dan 
berdiam diri. Tetapi seyogialah menjaga diri daripada menyaksikannya. 
Adapun perkataan, yaitu: ia mendo’a kepada orang zalim atau memuji- 
kannya atau membenarkannya apa yang dikatakannya dari yang batil, 
dengan perkataannya yang tegas atau dengan menggerakkan kepalanya 
atau dengan kegembiraan yang membayang pada wajahnya. Atau ia 
menampakkan kasih sayang, tunduk dan rindu untuk menjumpainya, meng¬ 
harap panjang umurnya dan tetap kedudukannya. 

Maka yang demikian itu, biasanya tidak menyingkat sekedar memberi sa¬ 
lam saja, tetapi ia berkata-kata. Dan kata-kata itu tidaklah melampaui 
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akan segala macam yang tersebut tadi. 

Adapun berdo’a kepada orang zalim itu adalah tidak halal, selain dari 
mengucapkan: diperbaiki kiranya engkau oleh Allah atau diberi taufiq 
kiranya engkau oleh Allah kepada kebajikan atau dilanjutkan Allah kira¬ 
nya umur engkau dalam mentha’atiNya atau yang semacam yang tersebut 
ini. 

Adapun do’a dengan: penjagaan dari Allah, lanjut umur dan berlimpah- 
limpah ni’mat, serta dengan sebutan: penghulu dan yang searti dengan itu, 
maka tidak boleh. Nabi s.a.w. bersabda: 




*v> 


(Man da‘aa lidhaalimin bil-baqaa-i fa qad ahabba an yu’shallaahu fii 
ardlih). 

Artinya: "Barangsiapa mendo’a bagi orang zalim dengan kekalan, maka 
sesungguhnya ia menyukai orang berbuat ma’shiat kepada Allah dibumi- 
Nya”. (1). 

Kalau do'a itu melewati kepada pujian, lalu ia akan menyebutkan apa 
yang tak ada pada yang dipuji itu, maka adalah dia itu membohong, 
munafiq dan memuliakan orang zalim. Dan ini adalah tiga perbuatan 
ma’shiat. Nabi s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya Allah marah apabila dipu¬ 
jikan orang fasiq”. (2). 

Dan pada hadits lain tersebut: "Barangsiapa memuliakan orang fasiq, 
maka sesungguhnya ia telah menolong meruntuhkan Islam". (3). 

Kalau yang demikian itu melewati kepada membenarkan apa yang dikata¬ 
kannya, membersihkan dan memujikan apa yang dikerjakannya, niscaya 
adalah ia itu berbuat ma’shiat dengan membenarkan dan memberi perto¬ 
longan. Karena membersihkan dan memujikan itu adalah menolong 
kepada kema’shiatan dan menggerakkan untuk gemar berbuat yang demi¬ 
kian. Sebagaimana mendustakan, mencela dan mengejikan itu dalah 
menghardik dari perbuatan itu dan melemahkan faktor-faktor yang mem¬ 
bawa kepadanya. 

Dan menolong kepada perbuatan ma’shiat adalah ma’shiat, walaupun 
dengan sepotong perkataan. 

Sesungguhnya Sufyan Ats-Tsuri r. a. ditanyakan orang tentang orang zalim 
yang hampir binasa dipadang sahara, apakah diberikan air minum 
kepadanya? Lalu beliau menjawab: "Biarkan saja sampai ia mati, karena 
yang demikian itu menolong kepadanya!" 

Berkata ulama yang lain: "Diberikan ia minum, sehingga kembali kepada- 


1. Hadits ini telah diterangkan dahulu. 

2. Hadits ini telah diterangkan dahulu. 

3. Hadits ini telah diterangkan dahulu. 
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nya jiwanya. Kemudian, ia ditinggalkan”. 

Kalau melewati yang demikian, sampai kepada melahirkan kasih-sayang, 
rindu kepada menjumpainya dan panjang usianya, maka kalau dia itu 
membohong, niscaya ma’shiatlah ia dengan maksiat kebohongan dan ke- 
munafiqan. Dan kalau ia benar, niscaya ma’shiatlah ia dengan sukanya 
kekal orang zalim itu. Sedang sebenarnya hendaklah dimarahinya dan 
dikutukinya demi karena Allah. 

Maka memarahi orang, karena Allah, adalah wajib. Dan mencintai dan 
merelai ma’shiat, adalah menjadi orang yang ma’shiat. Barangsiapa men¬ 
cintai orang zalim, maka kalau dicintainya itu kerena kezalimannya, maka 
ia itu ma’shiat karena kecintaannya. Dan kalau dicintainya karena sebab 
lain; maka dia itu ma’shiat dari segi, bahwa ia tidak memarahinya, sedang 
ia wajib memarahinya. 

Dan kalau berkumpul pada seseorang kebajikan dan kejahatan, niscaya 
wajiblah ia dikasihi karena kebajikannya dan dimarahi karena kejahatan¬ 
nya. Dan akan datang pada "Kitab Persaudaraan Dan Orang-orang Yang 
Berkasih-kasihan pada Jalan Allah” cara mengumpulkan antara marah 
dan sayang. 

Maka jikalau selamat dari yang demikian itu semua — dan amat jauhlah 
dari yang demikian — maka tidaklah selamat dari kerusakan yang menja¬ 
lar kedalam hatinya. Karena ia memandang kepada meluasnya dalam 
keni’matan dan memandang ringan segala ni’mat Allah kepadanya dan 
adalah ia memperbuat larangan Rasulu’llah s.a.w. dimana beliau bersab¬ 
da: ”Wahai para kaum muhajirin! Janganlah kamu masuk kepada pendu¬ 
duk dunia, karena dunia itu membawa kemarahan bagi rezeki!” (1). 

Dan ini serta apa yang padanya, dari mengikati orang lain tentang masuk 
ketempat orang zalim itu dan dari memperbanyakkan harta orang-orang 
zalim dengan dirinya sendiri dan memandang baik orang-orang zalim itu, 
jikalau ia termasuk orang yang memandang baik dengan yang demikian 
itu. Dan semuanya yang demikian, adakalanya termasuk makruh atau ter¬ 
larang. 

Sa’id bin Al-Musayyab diajak untuk melakukan bai’ah kepada Walid dan 
Sulaiman, keduanya adalah putera Abdul-malik bin Marwan. Maka Sa’id 
menjawab: ”Aku tidak akan melakukan bai’ah pada dua orang, selama 
bertukarlah malam dengan siang, karena Nabi s.a.w. melarang dari dua 
bai’ah”. (2). 

Lalu beliau menyambung: ”Aku masuk dari pintu yang satu dan aku 
keluar dari pintu yang lain”. Maka beliau berkata dengan tegas: ’Tidak! 
Demi Allah! Tiada seorangpun dari manusia yang mengikuti aku”. Maka 
beliau disiksa dengan pukulan seratus kali pukul. Dan diberi pakaian yang 
menghapuskan bekas pukulan. 

1. Dirawikan Al-Hakim dari Abdullah bin Asy-Syukhair. Katanya: shahih isnad, 

2. Dirawikan Abu Na‘im dengan isnad shahih dari Yahya bin Sa‘id. 
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Tiadalah boleh masuk kerumah orang-orang zalim, kecuali disebabkan 
dua hal yang membolehkan: 

Pertama: Bahwa ada dari pihak mereka perintah yang mengharuskan, 
bukan perintah memuliakan. Dan ia tahu, bahwa kalau ia tidak mau, nis¬ 
caya ia akan disiksa atau rusak kepatuhan rakyat kepada mereka. Dan 
bergoncanglah suasana politik terhadap mereka. 

Maka dalam hal yang demikian, wajiblah menyambut perintah itu. Bukan 
mentha’ati mereka. Tetapi menjaga kepentingan rakyat, sehingga tidaklah 
pemerintahan menjadi kacau balau. 

Kedua: bahwa memasuki tempat mereka itu karena menolak kezaliman 
pada orang muslim yang lain atau pada dirinya sendiri. Adakalanya 
dengan jalan berbuat kebaikan atau dengan jalan bersabar dari kezaliman. 
Maka yang demikian itu adalah suatu kelapangan (rukh-shah), dengan 
syarat bahwa ia tidak membohong, tidak memujikan dan tidak meninggal¬ 
kan nasehat, yang diharapnya diterima. 

Maka itulah hukum masuk! 

Hal yang kedua: bahwa masuk kepadanya sultan yang zalim yang mengun¬ 
junginya. Maka menjawab salamnya, adalah tak boleh tidak. 

Adapun berdiri dan memuliakannya, maka tidaklah haram, sebagai tim- 
balan diatas kemuliaan yang diberikannya dengan kunjungannya itu. Ka¬ 
rena dengan memuliakan ilmu dan agama, adalah berhak untuk pujian, 
sebagaimana dengan kezaliman, adalah berhak untuk dijauhkan. Maka 
memuliakan, dibalas dengan memuliakan dan dengan jawab salam. 

Tetapi yang lebih utama, bahwa tidaklah ia bangun berdiri, kalau ia bersa¬ 
ma sultan yang datang itu pada suatu tempat khilwah (tempat sepi), supa¬ 
ya tampak dengan yang demikian itu, kemegahan agama dan kehinaan 
kezaliman. Dan melahirkan kemarahannya karena agama dan berpaling¬ 
nya dari orang yang berpaling dari jalan Aliah. Maka Alla Ta’ala berpa¬ 
ling daripadanya. 

Dan kalau sultan yang masuk kepadanya berada dalam suatu kumpulan 
manusia ramai, maka menjaga malunya orang-orang yang mempunyai wi¬ 
layah diantara rakyat banyak, adalah penting. Maka tiadalah mengapa ba¬ 
ngun berdiri diatas niat yang tadi. 

Dan jikalau diketahuinya bahwa yang demikian itu, tiada mendatangkan 
kerusakan pada rakyat dan tidak memperoleh siksaan dari kemarahannya, 
maka meninggalkan pemuliaan dengan bangun berdiri, adalah lebih 
utama. Kemudian, setelah terjadi pertemuan itu, wajiblah menasehatinya. 
Dan kalau sultan itu mengerjakan apa yang tiada diketahuinya haram dan 
ia mengharap akan meninggalkannya apabila ia telah tahu, maka hendak¬ 
lah diberitahukan yang demikian kepadanya. Dan yang demikian itu ada¬ 
lah wajib. 

Adapun menyebutkan haram apa yang telah diketahuinya haram tentang 
berlebih-lebihan dan kezaliman, maka tak adalah faedah padanya. Tetapi 
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haruslah ia mempertakutkan sultan itu mengenai apa yang dikerjakannya 
daripada segala ma’shiat, manakala berat dugaannya, bahwa memperta- 
kutkan itu membekas kepadanya. Dan haruslah ia menunjukkan kepada 
jalan kemuslihatan, jikalau ia mengetahui jalan kepada yang bersesuaian 
dengan agama, dimana berhasillah maksud dari orang yang zalim itu, tan¬ 
pa ma’shiat, untuk mencegahnya dengan yang demikian daripada sampai 
kepada maksudnya dengan kezaliman. 

Jadi, wajiblah ia memperkenalkan tempat kebodohannya itu dan memper¬ 
takutkan tentang apa yang berani ia mengerjakannya dan menunjukkan 
kepada apa yang lalai ia daripadanya, dari hal-hal yang tidak memerlukan 
kepada kezaliman. 

Maka inilah tiga hal yang harus diperbuatnya, apabila ia mengharap pada 
kata-katanya itu membekas. Dan juga yang demikian itu, adalah harus 
atas tiap-tiap orang yang kebetulan masuk ke tempat sultan dengan suatu 
hal yang membolehkan (‘udzur) atau tidak. 

Dari Muhammad bin Shalih, yang mengatakan: "Adalah aku pada 
Hammad bin Salmah dan kebetulan, tidak ada dalam rumah itu selain se¬ 
helai tikar. Ia duduk padanya dan sebuah Mash-haf (Kitab Suci 
ALQur-an) yang dibacanya, sebuah bungkusan yang didalamnya ilmunya 
dan sebuah tempat bersuci, dimana ia mengambil wudlu’ daripadanya. 
Maka ketika saya padanya, tiba-tiba ada orang yang mengetok pintu 
diluar, yaitu: Muhammad bin Sulaiman. Lalu diizinkan ia masuk. Maka ia 
masuk dan duduk dihadapan Hammad bin Salmah. 

Kemudian Muhammad bin Sulaiman berkata kepada Hammad bin 
Salmah: "Mengapakah aku, apabila melihat engkau, maka penuhlah keta¬ 
kutan kepada engkau?” 

Hammad menjawab: "Karena Nabi s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya orang 
yang berilmu (orang alim), apabila ia menghendaki dengan ilmunya itu 
akan wajah Allah, niscaya takutlah kepadanya segala sesuatu. Dan kalau 
ia menghendaki akan memenuhkan gudang dengan ilmunya itu, niscaya 
takutlah ia dari tiap-tiap sesuatu”. (1). 

Kemudian Hammad memberikan kepada Muhammad bin Sulaiman uang 
sebanyak empatpuluh ribu dirham, seraya berkata: ”Engkau ambil uang 
ini dan engkau memperoleh pertolongan dengan dia”. 

Muhammad bin Sulaiman menjawab: "Akan aku kembalikan uang ini ke¬ 
pada orang yang engkau aniaya dengan uang ini”. 

Maka Hammad menjawab: "Demi Allah, tiadalah aku berikan kepadamu, 
selain dari apa yang aku pusakai”. 

Muhammad bin Sulaiman menyambung: "Aku tiada memerlukan uang ini 
bagiku". 

Hammad bin Salmah menjawab: "Ambillah uang ini dan bagi-bagikan- 
lah!" 


1. Hadits ini hadits mar fu\ 
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Lalu Muhammad bin Sulaiman menjawab: ”Mudah-mudahan, jikalau aku 
adil dalam membagi-bagikannya, maka aku takut dikatakan oleh sebahagi¬ 
an orang yang tiada memperoleh daripadanya: "Bahwa ia tidak adil pada 
membagi-bagikannya". Maka berdosalah orang itu, dimana orang-orang 
lain, memperoleh uang itu daripadaku”. 

Hal yang ketiga: bahwa ia mengasingkan diri dari sultan-sultan. Maka 
tidaklah ia melihat mereka dan mereka tidak melihatnya. Dan itu adalah 
wajib. Karena tak ada keselamatan, selain pada yang demikian. 

Maka haruslah ia berkeyakinan akan kemarahan orang banyak atas keza¬ 
liman mereka dan tidak menyukai kekekalan mereka, tidak memujikan 
mereka, tidak menanyakan kabar tentang keadaan mereka, tidak mende¬ 
kati orang-orang yang berhubungan dengan mereka dan tidak menaruh 
kesedihan terhadap apa yang hilang, disebabkan berpisah dengan mereka. 
Yang demikian itu, apabila terguris dihatinya, keadaan mereka. Dan jika¬ 
lau ia melupakan tentang mereka itu, maka adalah lebih baik. Dan apa¬ 
bila terguris dihatinya akan kesenangan mereka, maka hendaklah mengi¬ 
ngati akan apa yang diucapkan oleh Hatim Al-Ashamm: "Sesungguhnya 
antaraku dan raja-raja itu, adalah satu hari saja. Adapun kemaren, maka 
tidaklah mereka memperoleh kelazatannya. Dan sesungguhnya aku dan 
mereka pada hari esok adalah pada ketinggian dan kemuliaan. Dan se¬ 
sungguhnya dia adalah hari ini dan apa yang diharap ada pada hari ini". 
Dan mengingati akan apa yang diucapkan oleh Abud-Darda’, karena be¬ 
liau mengucapkan: "Orang-orang yang berharta itu makan dan kitapun 
makan. Mereka itu minum dan kita pun minum. Mereka itu berpakaian 
dan kitapun berpakaian. Mereka mempunyai kelebihan harta, yang dipan¬ 
dangnya kepada harta-harta itu dan kita memandang bersama mereka 
kepada harta-harta itu. Dan diatas mereka perhitungannya, sedang kita 
terlepas daripadanya". 

Tiap-tiap orang yang mengetahui akan kezalimannya orang yang zalim dan 
ma’shiatnya orang yang ma’shiat, maka seyogialah derajat orang itu turun 
pada hatinya. Dan ini adalah wajib diatas orang yang mengetahui itu. Ka¬ 
rena orang yang timbul daripadanya apa yang tidak disukainya, niscaya - 
tidak dapat dibantah - berkuranglah kedudukan orang itu dalam hatinya. 
Dan perbuatan ma’shiat seyogialah untuk tidak disenangi. Karena, adaka¬ 
lanya ia lalai dari perbuatan ma’shiat itu atau ia senang atau ia benci. 
Dan tak adalah kelalaian serta mengetahuinya dan tiada jalan untuk dise¬ 
nangi kema’shiatan itu. Maka tak boleh tidak dari kebencian kepadanya. 
Maka hendaklah penganiayaan tiap-tiap orang terhadap hak Allah, seperti 
penganiayaannya terhadap hakmu sendiri! 

Maka jikalau engkau mengatakan, bahwa kebencian itu tidak masuk da¬ 
lam ikhtiar (pilihan), maka bagaimanakah wajibnya kebencian itu? 

Kami menjawab, babwa tidaklah demikian. Karena orang yang mencintai 
itu, akan benci dengan panggilan tabi’atnya sendiri - apa yang tidak disu- 
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kai oleh yang dicintainya dan yang menyalahi dengan dia. Maka orang 
yang tidak benci kepada kema’shiatan terhadap Allah, adalah ia tidak 
mencintai Allah. Dan sesungguhnya tiada mencintai Allah, orang yang 
tiada mengenalNya. Dan mengenal (ma’rifah) itu wajib dan mencintai 
Allah itu wajib. 

Apabila ia mencintai Allah, niscaya ia benci tiap-tiap yang dibenci oleh 
Allah dan suka tiap-tiap yang disukai oleh Allah. Dan akan datang pene¬ 
gasan itu dalam ”Kitab Kecintaan dan Kerelaan” nanti. 

Kalau anda mengatakan, bahwa adalah ulama-ulama salaf dahulu masuk 
ketempat sultan-sultan. 

Maka aku menjawab: ya, pelajarilah masuknya mereka, kemudian masuk¬ 
lah! Sebagaimana diceriterakan, bahwa Hisyam bin Abdul-malik datang 
mengerjakan hajji ke Makkah. Maka tatkala ia memasuki Makkah, lalu 
berkata: "Bawalah kepadaku seorang shahabat Nabi s.a.w.!” 

Maka lalu orang menjawab: ”Wahai Amirul-mu’minin! Mereka itu tiada 
lagi, sudah meninggal semuanya”. 

Lalu Hisyam menyambung: "Dari tabi’in”. 

Maka dibawalah kepadanya Thaus Al-Yamani. 

Tatkala Thaus masuk kehadapan khalifah Hisyam itu, beliau membuka 
alas kakinya dengan tepi permadaninya dan tidak menyalamkan kepada¬ 
nya dengan panggilan ”amirul-mu’minin”. Tetapi beliau mengatakan: 
”Assalamu’aIaika ya Hisyam! (Selamat kepadamu, wahai Hisyam!) Dan ti¬ 
dak beliau panggil dengan ”kuniahnya” (kuniah, yaitu, panggilan dengan: 
ayah si Anu bagi laki-laki dan: ibu si Anu bagi wanita). Dan beliau terus 
duduk dihadapannya, seraya bertanya: ”Kaifa anta ya Hisyam?” (Apa ka¬ 
bar engkau wahai Hisyam?). 7 

Maka amat murkalah Hisyam mendengar yang demikian. Sehingga ia ber¬ 
cita-cita membunuhnya. Lalu orang mengatakan kepada khalifah itu: 
"Engkau berada ditanah suci kepunyaan Allah dan RasulNya (fiiharami’- 
llaah wa harami rasuulih). Dan tidak mungkin dilakukan yang demikian!” 
Maka Hisyam bertanya kepada Thaus: ”Hai Thaus! Apakah yang mendo¬ 
rong engkau berbuat yang demikian?” ' 

Thaus menjawab: "Apakah yang saya perbuat?” 

Maka bertambah-tambahlah kemarahan dan kemurkaan Hisyam. Hisyam 
berkata: "Engkau buka kedua alas kakimu dengan tepi permadaniku. 
Engkau tidak mencium tanganku. Engkau tidak menyalamkan aku dengan 
panggilan ”amirul-mu’minin”, Engkau tidak menyebutkan kuniahku. 
Engkau duduk dihadapanku dengan tidak seizinku. Dan engkau mengata¬ 
kan: "Kaifa anta ya Hisyam?” 

Maka Thaus menjawab: "Adapun apa yang aku perbuat, membuka alas 
kakiku dengan tepi permadanimu, maka sesungguhnya aku buka kedua 
alas kaki itu dihadapan Tuhan Rabbul-’Izzati tiap-tiap hari lima kali dan 
Ia tidak menyiksakan aku dan tidak memarahi aku. Adapun katamu: 
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"Engkau tidak mencium tanganku" maka sesungguhnya aku mendengar 
Amirul-mu’minin Ali bin Abi Thalib r.a. berkata: 'Tiada halal bagi sese¬ 
orang mencium tangan seseorang, kecuali isterinya dari karena nafsu-syah- 
wat atau anaknya dari karena penuh kasih-sayang. Adapun katamu: 
’Tidak engkau menyalamkan aku dengan penggilan amirul-mu'minin”, 
maka tidaklah semua orang suka kepada pemerintahanmu 
(ke-amir-anmu). Dari itu, aku tidak suka membohong. Adapun katamu: 
"Aku tidak menyebutkan kuniahmu", maka sesungguhnya Allah Ta’ala 
menyebutkan nama nabiNya dan auliaNya. Allah Ta'ala memanggil "Ya 
Daud! Ya Yahya! ya 'Isa! Dan Allah Ta'ala menyebutkan kuniah musuh- 
musuhNya, dengan firmanNya: 






Artinya: "Binasalah kiranya kedua tangan Abu Lahab ’ - S. Al-Lahab, 
ayat 1. Adapun katamu: "Engkau duduk dihadapanku", maka sesungguh- 
nya aku mendengar Amirul-mu’minin Ali r.a. berkata: "Apabila engkau 
bermaksud melihat seseorang dari penduduk neraka, maka lihatlah 
kepada orang yang duduk dan dikelilingnya orang banyak berdiri. 

Maka berkatalah Hisyam kepada Thaus: "Berilah aku pengajaran!" 

Lalu menjawab Thaus: "Aku mendengar dari Amirul-mu'minin Ali r.a. 
berkata: "Sesungguhnya dalam neraka jahanam terdapat banyak ular 
seperti bukit dan kala jengking seperti baghal (menyerupai keledai) yang 
menggigit tiap-tiap amir yang tidak berlaku adil terhadap rakyatnya”. 

Kemudian Thaus itu bangun berdiri dan lari. 

Diriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsuri r.a. yang mengatakan: "Aku masuk 
ketempat Abu Ja’far Al-Manshur di Mina. Lalu ia berkata kepadaku: 
"Sampaikanlah kepada kami hajatmu! "Maka aku berkata kepadanya: 
”Bertaqwalah kepada Allah! Sesungguhnya telah penuh bumi ini dengan 
kezaliman dan keangkara-murkaan”. 

Berkata Sufyan seterusnya: "Lalu Abu Ja’far Al-Manshur menundukkan 
kepalanya, kemudian mengangkatkannya, lalu berkata: "Sampaikanlah 
kepada kami hajatmu!" 

Maka aku menjawab: "Sesungguhnya engkau menempati kedudukan ini de¬ 
ngan pedang kaum Muhajirin dan Anshar, sedang anak-anak mereka mati 
kelaparan. Maka bertaqwalah kepada Allah dan sampaikanlah kepada 
mereka akan hak mereka!" 

Lalu Abu Ja’far menundukkan kepalanya, kemudian mengangkatkannya, 
maka berkata: "Sampaikanlah kepada kami hajatmu!" 

Maka aku menjawab: "Saidina Umar bin Al-Khath-thab r.a. telah me¬ 
ngerjakan hajji, lalu menanyakan kepada juru-keuangannya: "Berapakah 
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engkau keluarkan belanja?'* Juru-keuangan itu menjawab: "Sepuluh 
dirham lebih sedikit”. Dan aku melihat disini banyak harta, yang tak 

mampu unta memikulnya*'. Dan terus beliau keluar. 

Begitulah kiranya mereka itu memasuki tempat sultan-sultan apabila ter¬ 
paksa. Mereka mempertaruhkan nyawa mereka untuk menuntut balas dari 
kezaliman sultan-sultan itu karena Allah. 

Ibnu Abi Syumailah masuk ketempat Abdul-malik bin Marwan. Lalu kha¬ 
lifah Abdul-malik mengatakan kepadanya: "Berbicaralah!" 

Maka berkatalah Ibnu Abi Syumailah kepada Khalifah: "Sesungguhnya 
manusia tidaklah terlepas pada hari kiamat dari kesempitan dan kepahitan 
kiamat dan menyaksikan kebinasaan padanya, kecuali orang yang mencari 
kerelaan Allah dengan kemarahan dirinya”. 

Maka menangislah Abdul-malik, seraya berkata: ”Se$ungguhnya akan aku 
jadikan kalimat ini kata-kata berhikmat didepan mataku, selama hidup¬ 
ku”. 

Tatkala dipekerjakan oleh Usman bin Affan r.a. akan Abdullah bin 
’Amir, lalu datang kepadanya para shahabat Rasulu'llah s.a.w. Dan yang 
terlambat daripadanya, ialah Abu Dzar. Dan adalah Abu Dzar itu berte¬ 
man baik dengan Abdullah. Lalu Abdullah menyesalinya. Maka berkata¬ 
lah Abu Dzar: ”Aku mendengar Rasulu'llah s.a.w. bersabda: "Sesungguh- 
nya seseorang apabila memerintah sesuatu wilayah, niscaya berjauhanlah 
Allah daripadanya” (1). 

Malik bin Dinar memasuki tempat amir kota Basrah, lalu berkata: "Wa¬ 
hai Amir! Aku membaca pada sebagian kitab, bahwa Allah Ta’ala berfir¬ 
man: "Alangkah dungunya seorang sultan! Alangkah bodohnya orang 
yang mendurhakai Aku! Alangkah mulianya orang yang merasakan kemu¬ 
liaan dengan Aku! Wahai penggembala kejahatan! Aku serahkan kepada¬ 
mu kambing yang gemuk dan sehat, lalu engkau makan dagingnya, eng¬ 
kau pakai bulunya dan engkau tinggalkan tulang-belulangnya 
kacau-balau”. 

Maka bertanya kepadanya wali negeri Basrah itu: Adakah engkau tahu 
apakah yang memberanikan engkau terhadap kami dan yang menjauhkan 
kami daripada engkau?” 

Malik bin Dinar menjawab: ’Tidak saya tahu”. 

Lalu menyambung wali Basrah: "Kurang loba apa yang ada pada kami 
dan meninggalkan tertahan bagi apa yang ada ditangan kami”. 

Adalah Umar bin Abdul-azis berdiri bersama Sulaiman bin Abdul malik. 
Maka Sulaiman mendengar bunyi petir, lalu beliau gundah dan meletak¬ 
kan dadanya pada bahagian depan kendaraan. Maka berkatalah Umar ke¬ 
padanya: Tni adalah suara rahmatNya, maka bagaimanakah apabila eng¬ 
kau mendengar suara azabNya?” 

Kemudian Sulaiman memandang kepada orang banyak, lalu berkata: 


1. Menurut Al-Iraqi, beliau tidak menjumpai hadits ini. 
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"Alangkah ramainya manusia!” Maka menjawab Umar: ”Mereka itu ada¬ 
lah lawanmu, wahai Amirul-mu’minin”. 

Lalu Sulaiman berkata kepada Umar: ”Dicoba engkau oleh Allah dengan 
mereka". 

Menurut ceritera, bahwa Sulaiman bin Abdul-malik datang ke Madinah 
dan ia bermaksud ke.Makkah. Maka ia mengirim utusan kepada Abu 
Hazim, mengundang kedatangannya. 

Tatkala Abu Hazim masuk, maka berkata Sulaiman kepadanya: ”Wahai 
Abu Hazim! Mengapakah kita tidak menyukai mati?” 

Abu Hazim menjawab: ”Karena kamu meruntuhkan akhiratmu dan mem¬ 
bangun duniamu. Maka kamu tidak suka berpindah dari pembangunan 
kepada keruntuhan”. 

Maka Sulaiman bertanya lagi: ”Wahai Abu Hazim! Bagaimanakah datang 
kepada Allah?” 

Abu Hazim menjawab: ”Wahai Amirul-mu’minin! Adapun orang yang 
berbuat baik, maka seperti orang yang jauh datang kepada keluarganya. 
Adapun orang yang berbuat jahat, maka seperti budak yang lari datang 
kembali kepada tuannya”. 

Maka menangislah Sulaiman seraya berkata: ”Wahai kiranya, bagaimana¬ 
kah aku ini disisi Allah?” 

Abu Hazim menjawab: "Datangkan dirimu kepada Kitab Allah Ta’ala, 
dimana Ia berfirman: 





(Innal-abraara lafii na‘iimin wa innal-fujjaara lafii jahiim). 

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang baik berada dalam kesenangan. 
Dan sesungguhnya orang-orang yang jahat berada dalam neraka” - S. 
Al-Infithar, ayat 13 dan 14. 

Sulaiman bertanya: ”Dimanakah rahmat Allah?” 

Abu Hazim menjawab: "Dekat dengan orang-orang yang berbuat kebaik¬ 
an”. 

Kemudian Sulaiman bertanya: ”Hai Abu Hazim! Hamba Allah yang ma¬ 
nakah yang lebih mulia?” 

Abu Hazim menjawab: ”Yang berbuat kebajikan dan taqwa!” 

Sulaiman bertanya pula: "Perbuatan apakah yang lebih utama?” 

Abu Hazim menjawab: "Menunaikan yang fardlu (yang wajib) serta men¬ 
jauhkan yang haram”. 

Sulaiman bertanya lagi: "Perkataan manakah yang lebih terdengar?” 

Abu Hazim menjawab: "Perkataan yang benar pada orang yang engkau 
takut dan engkau harap”. 

Sulaiman bertanya: "Orang mu’min manakah yang lebih pintar?” 

Abu Hazim menjawab: "Orang yang bekerja dengan mentha’ati Allah dan 
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mengajak manusia kepadanya”. 

Sulaiman bertanya: ”Mu’min manakah yang merugi?” 

Abu Hazim menjawab: "Orang yang melangkah dalam hawa nafsu sauda¬ 
ranya dan orang itu zalim. Maka dijualnya akhiratnya dengan mengambil 
dunia orang lain”. 

Bertanya Sulaiman lagi: "Apakah katamu tentang keadaan kami?” 

Abu Hazim menjawab: "Apakah engkau mema’afkan aku?” 

S ul aiman menjawab: "Sudah pasti, karena itu adalah nasehat yang engkau 
berikan kepatiaku”. 

Lalu Abu Hazim menjawab: "Wahai Amirui-mu’minin! Bahwa bapak-ba¬ 
pakmu dahulu memaksakan manusia dengan pedang dan mengambil kera- 
jaan ini secara kekerasan, tanpa musyawarah dengan kaum muslimin dan 
tanpa rela mereka. Sehingga terbunuhlah dari kaum muslimin itu dalam 
Suatu pembunuhan yang dahsyat. Dan mereka itu semuanya telah pergi 

. Maka jikalau engkau merasa apa yang dikatakan mereka dan 

apa yang dikatakan kepada mereka. 

Lalu menyahut seorang dari orang-orang yang duduk bersama: "Amat bu¬ 
ruklah apa yang kamu katakan itu!” 

Abu Hazim menjawab: "Sesungguhnya Allah telah mengambil ikatan janji 
diatas para ulama, untuk menerangkannya kepada manusia dan tidak me¬ 
nyembunyikannya”. 

Sulaiman menyambung: "Bagaimanakah caranya kita memperbaiki keru¬ 
sakan ini?” 

Abu Hazim menjawab: "Bahwa engkau ambil yang halal, lalu engkau le¬ 
takkan pada yang hak”. 

Sulaiman menjawab: "Siapakah yang sangguprdemikian itu?” 

Abu Hazim menjawab: "Orang yang mencari sorga dan takut dari nera¬ 
ka”. 

Lalu Sulaiman menyambung: "Mendo’alah untukku”. 

Maka Abu Hazim membacakan do’anya: "Wahai Allah Tuhanku! 

Jikalau adalah Sulaiman seorang waliMu, maka mudahkanlah dia untuk 
kebaikan dunia dan akhirat! Dan jika ia musuhMu, maka ambillah pun¬ 
dak kepalanya kepada apa yang Engkau sukai dan relai!” 

Lalu Sulaiman berkata: "Berilah kepadaku wasiat (nasehat)!” 

Maka Abu Hazim menjawab: "Aku nasehati engkau dan aku ringkaskan: 
agungkanlah Tuhanmu dan tanzihkanlah Dia (sucikanlah Dia), bahwa Ia 
melihat engkau dimana Ia melarang engkau atau tiada melihat engkau di- 
mana Ia menyuruh engkau”. 

Umar bin Abdul-aziz berkata kepada Abu Hazim: "Berilah aku pengajar¬ 
an!” 

Lalu Abu Hazim menjawab: "Berbaringlah! Kemudian jadikanlah mati itu 
pada kepalamu! Kemudian, lihatlah kepada yang engkau kasihi, bahwa 
ada ia padamu pada sa’at itu! Maka ambillah dia sekarang! Dan apa yang 
tiada engkau sukai, bahwa ada ia padamu pada sa’at itu, maka tinggalkan- 
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lah sekarang! Maka semoga sa’at itu, adalah dekat!” 

Seorang Arab dusun masuk ketempat Sulaiman bin Abdul-malik. Maka 
Sulaiman berkata: "Berbicaralah wahai Arab dusun!” 

Arab dusun itu menyahut: "Wahai Amirul-mu’minin! Sesungguhnya aku 
akan berbicara dengan engkau dengan suatu pembicaraan, maka terima¬ 
lah, walaupun tidak engkau sukai. Karena dibaliknya, ada yang engkau 
sukai, jika engkau sudi menerimanya”. 

Lalu Sulaiman menjawab: "Hai Arab dusun! Sesungguhnya kami bermu- 
rah hati dengan luasnya penanggungan, terhadap orang yang tidak kami 
harapkan nasehatnya dan yang tidak kami merasa aman dari tipuannya. 
Maka bagaimana pula dengan orang yang kami merasa aman dari tipuan¬ 
nya dan kami mengharap akan nasehatnya?” 

Maka Arab dusun itu berkata: "Wahai Amirul-mu’minin! Sesungguhnya 
telah mengelilingi engkau, orang-orang yang berbuat jahat pilihan bagi 
diri mereka sendiri. Dan mereka membeli dunia mereka dengan agamanya 
dan kerelaan engkau dengan kemarahan Tuhannya. Mereka takut kepada 
engkau mengenai Allah Ta’ala dan mereka tiada takut akan Allah menge¬ 
nai engkau. Dia perangi akhirat dan dia selamatkan dunia. Maka jangan¬ 
lah engkau letakkan amanah pada mereka, terhadap apa yang diamanah¬ 
kan Allah Ta’ala kepada engkau padanya. Karena mereka tidak melam¬ 
batkan pada amanah itu kesia-siaan dan pada umat itu kehinaan dan 
kezaliman. Engkau bertanggung jawab dari apa yang dikerjakan mereka 
dan mereka tidak bertanggung jawab dari apa yang engkau kerjakan. 
Maka tidaklah baik dunia mereka dengan rusaknya akhirat engkau. Maka 
sesungguhnya yang amat besar meruginya manusia, ialah orang yang men¬ 
jual akhiratnya dengan dunia orang lain. 

Lalu berkata kepadanya Sulaiman: "Wahai Arab dusun! Sesungguhnya 
engkau telah engkau lepaskan lidahmu, yaitu: yang tertajam dari dua pe„- 
dangmu”. 

Arab dusun itu menjawab: "Benar, wahai Amirul-mu’minin? Tetapi untuk 
keselamatanmu, bukan untuk kerugianmu”. 

Diriwayatkan, bahwa Abubakrah masuk ketempat Mu’awiah, lalu 
berkata: ”Bertaqwalah kepada Allah, wahai Mu’awiah! Ketahuilah kira¬ 
nya, bahwa engkau pada tiap-tiap hari yang keluar dari engkau dan pada 
tiap-tiap malam yang datang kepada engkau, tidaklah menambahkan 
engkau dari dunia melainkan jauh dan dari akhirat, melainkan dekat. Dan 
diatas jejak engkau, ada yang mencari yang tidak dapat engkau hilangkan. 
Dan telah ditegakkannya bagi engkau pengetahuan yang tidak dapat eng¬ 
kau lampaui. Maka alangkah cepatnya apa yang engkau sampaikan 
dengan ilmu itu! Dan hampirlah tidak dapat dihubungi dengan engkau 
oleh yang mencari itu! Sesungguhnya kita dan apa yang kita didalamnya, 
adalah hilang. Dan apa yang kita kerjakan, menuju kepadanya, adalah ke¬ 
kal! Kalau baik, maka balasannya adalah baik dan kalau jahat, maka 
balasannya adalah jahat. 
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Maka begitulah adanya masuk orang-orang yang berilmu ketempat sultan- 
sultan. Ya’ni: para ahli ilmu akhirat (ulama akhirat). 

Adapun ulama dunia, maka mereka masuk untuk mendekatkan diri 
kepada hati mereka. Lalu mereka mengulurkan timbanya kepada sulat- 
sultan itu dengan harga murah. Dan mereka melakukan istinbath (mencari 
dalil) untuk sultan-sultan itu, dengan daya-upaya yang halus-halus, akan 
jalan keluasan, mengenai apa yang bersesuaian dengan maksud mereka. 
Dan kalau mereka berkata-kata, seperti apa yang kami sebutkan dahulu 
tentang pembentangan pengajaran, bukanlah mereka itu untuk perbaikan. 
Tetapi untuk mencari kemegahan dan penerimaan dari sultan-sultan itu. 
Dan pada ini, adalah dua penipuan, yang tertipu orang-orang bodoh 
dengan dia: 

Penipuan Pertama: bahwa ia melahirkan dengan kata-kata: bahwa 
maksudku masuk ketempat sultan-sultan itu, ialah memperbaiki mereka 
dengan nasehat. Kadang-kadang mereka serupakan kepada dirinya yang 
demikian itu. 

Dan sesungguhnya yang menggerakkan mereka berbuat demikian, ialah 
nafsu keinginan yang tersembunyi untuk memperoleh kemasyhuran dan 
menghasilkan perkenalan bagi mereka. 

Dan tanda kebenaran pada mencari perbaikan, ialah kalau dilaksanakan 
nasehat itu oleh orang lain, dari orang-orang yang menjadi temannya 
dalam ilmu pengetahuan dan mendapat sambutan serta menampak bekas¬ 
nya perbaikan, maka seyogialah ia bergembira dan bersyukur kepada 
Allah Ta’ala atas dapat terlaksananya dengan memuaskan usaha yang pen¬ 
ting tersebut, seperti orang yang harus mengobati orang sakit yang tak 
berkeluarga. Maka bangunlah orang lain mengobatinya, maka alangkah 
besar kegembiraannya. 

Maka kalau ia menjumpai dalam hatinya untuk memperkuatkan perkata¬ 
annya terhadap perkataan orang lain, maka dia itu tertipu. 

Penipuan Kedua: bahwa ia mendakwakan: sesungguhnya maksudku 
adalah menolong sesama muslim pada menolak kezaliman. Dan ini juga 
adalah tempat sangkaan penipuan. Dan ukurannya, adalah apa yang telah 
tersebut dahulu. 

Dan apabila telah nyata jalan masuk kepada sultan-sultan itu, maka harus¬ 
lah kami gambarkan dalam hal-hal yang mendatang.mengenai bercampur 
baur dengan sultan-sultan dan memegang harta-benda mereka, dengan be¬ 
berapa masalah: 


Suatu Mas-alah. 

Apabila sultan mengirimkan kepada anda uang untuk dibagi-bagikan 
kepada fakir-miskin, maka kalau uang itu kepunyaan seorang pemilik ter¬ 
tentu, maka tidaklah halal mengambilnya. Dan kalau tak ada pemiliknya 
yang tertentu, tetapi adalah hukumnya, wajib menyedekahkan kepada 
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orang-orang miskin, sebagaimana telah diterangkan dahulu, maka boleh¬ 
lah anda mengambilnya dan mengurus pembagian itu. Dan tidaklah anda 
ma’shiat dengan mengambilnya. 

Tetapi sebagian ulama melarang mengambilnya. Maka dalam hal ini, 
diperhatikan pada yang lebih utama, lalu kami jelaskan: bahwa yang lebih 
utama, ialah mengambilnya, jikalau anda merasa aman dari tiga godaan: 
Godaan Pertama: bahwa sultan itu menyangka dengan sebab anda ambil, 
bahwa hartanya itu baik. Dan jikalau tidaklah hartanya itu baik, tentu 
anda tidak akan mengulurkan tangan kepadanya. Dan tidak akan anda 
masukkan kedalam tanggungan anda. 

Jikalau adalah demikian, maka janganlah anda ambil, karena yang demi¬ 
kian ittf harus diawasi. Dan tiada sempurnalah kebajikan pada pelaksana¬ 
an anda, akan pembagian, dengan apa yang ada bagi anda, dari keberani¬ 
an diatas usaha harta yang haram. 

Godaan Kedua: bahwa dipandang kepada anda oleh orang-orang lain, dari 
para ulama dan orang-orang bodoh, lalu mereka meyakininya halal. Maka 
diturutinya anda pada pengambilan itu. Dan mereka berdalilkan dengan 
yang demikian, kepada pembolehannya. Kemudian, tidak mereka bagi-ba¬ 
gikan. 

Maka yang kedua ini, adalah lebih berbahaya daripada yang pertama. 
Karena segolongan mereka mengambil dalil dengan diambil oleh Asy-Sya- 
ffi r. a. kepada bolehijya mengambil. Dan mereka lupakan tentang mem- 
bagi-bagikannya dan mengambilnya itu dengan niat untuk dibagi-bagikan. 
Maka orang yang mengikuti dan menyerupakan diri dengan yang tersebut, 
seyogialah menjaga dari ini dengan sebenar-benarnya. Karena perbuatan¬ 
nya adalah menjadi sebab kesesatan orang banyak. 

Wahab bin Munabbih menceriterakan, bahwa seorang laki-laki dibawa ke¬ 
pada seorang raja, dihadapan orang banyak, untuk dipaksakan memakan 
daging babi. Orang itu tidak mau makan. Lalu dibawa kehadapannya da¬ 
ging kambing dan dipaksakan memakannya dengan pedang, maka dia ti¬ 
dak juga mau makan. Lalu ditanyakan kepadanya, yang demikian itu. 

Ia menjawab: "Sesungguhnya manusia meyakini bahwa aku dipaksakan 
untuk memakan daging babi, maka apabila aku keluar dengan selamat 
dan aku telah makan, lalu mereka itu tidak mengetahui, apakah yang aku 
makan. Maka sesatlah mereka dengan yang demikian". 

Wahab bin Munabbih dan Thaus, masuk ketempat Muhammad bin Yusuf- 
saudara dari Al-Hajjaj. Dan Muhammad itu adalah pegawai. Dan berada 
pada pagi yang dingin ditempat yang terbuka. Lalu Muhammad berkata 
kepada bujangnya: "Bawalah kemari thailasan (baju hijau yang dipakai 
oleh orang-orang tertentu dan oleh para ulama) itu dan campakkanlah 
kepada Abu Abdurrahman!" Ya’ni: Thaus. 

Dan Thaus itu duduk diatas kursi. Lalu dicampakkan baju tersebut kepa¬ 
danya. Maka ia senantiasa menggerak-gerakkan kedua bahunya, sehingga 
baju itu tercampak daripadanya; Lalu marahlah Muhammad bin Yusuf. 
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Maka berkatalah Wahab: ’Tidak perlulah engkau memarahinya, jikalau 
engkau mengambil baju tersebut dan menyedekahkannya”. 

Muhammad bin Yusuf menjawab: ”Ya, kalaulah tidak akan dikatakan 
oleh orang-orang sesudahku, bahwa baju itu teiah diambil oleh Thaus dan 
ia tidak memperbuat apa yang aku perbuat dengan baju tersebut, niscaya 
sungguh aku perbuat yang demikian”. 

Godaan Ketiga: bahwa tergerakkah hati engkau mencintainya, karena di¬ 
tentukannya engkau dan dipilihkannya engkau dengan apa yang dilaksana¬ 
kannya untuk engkau. 

Maka jikalau adalah seperti yang demikian, maka janganlah engkau teri¬ 
ma! Karena yang demikian itu, adalah racun yang membunuh dan penya¬ 
kit yang tersembunyi. Ya’ni: apa yang disukai oleh orang-orang zalim 
kepada engkau. Karena orang yang engkau kasihi, niscaya tak boleh tidak 
akan engkau berusaha dan berminyak air dengan dia. ’Ai’syah r.a. ber¬ 
kata: ’Telah menjadi tabi’at bagi manusia, mengasihi orang yang berbuat 
baik kepadanya”. Dan Nabi s.a.w. berdo’a: ”Wahai Allah. Tuhanku! Ja¬ 
nganlah engkau jadikan bagi orang zalim padaku tangannya, lalu ia dicintai 
oleh hatiku!” (1). 

Nabi s.a.w. menerangkan, bahwa hati hampir tak dapat mencegah dari 
yang demikian. 

Diriwayatkan, bahwa sebahagian amir mengirimkan kepada Malik bin Dinar 
uang sebanyak sepuluh ribu dirham. Lalu Malik mengeluarkannya semua¬ 
nya. Maka datanglah kepadanya Muhammad bin Wasi\ seraya berkata: 
”Apakah yang engkau perbuat, dengan apa yang diberikan kepada engkau 
oleh makhluk ini?” 

Lalu Malik bin Dinar menjawab: ^Tanyakanlah kepada shahabat-shaha- 
batku!” 

Maka shahabat-shahabatnya menjawab: ”Dikeluarkannya semuanya”. 

Lalu Muhammad bin Wasi’ menyambung: ”Ditolongi oleh Allah kiranya 
engkau! Adakah hati engkau bertambah cinta kepadanya sekarang atau 
sebelum dikirimkannya uang kepada engkau?” 

Malik bin Dinar menjawab: ”Sebelumnya tidak, tetapi sekarang!” 
Muhammad bin Wasi’ menyambung: ”Sesungguhnya aku, adalah aku ta¬ 
kutkan ini”. 

Dan memang benarlah dia. Karena apabila telah mencintainya, niscaya 
mencintai akan kekekalannya. Tidak menyukai ia tersingkir, mendapat ba¬ 
haya dan meninggal Dan menyukai bertambah luas wilayahnya dan ba¬ 
nyak hartanya. 

Dan semua itu, adalah cinta bagi sebab-sebab kezaliman. Dan itu, adalah 
tercela. 

Salman r.a. dan Ibnu Mas’ud r.a. berkata: ”Barangsiapa merelai sesuatu 
hal, walau ia tidak ada disitu, niscaya adalah ia seperti orang yang me- 

1. Dirawikan Ibnu Mardawaih dari Katsir bin Athiyyah dan Abu Mansur Ad-Dailami dari 
. Mu'adz. Isnadnya dla'if. 
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nyaksikannya". 

Allah Ta’ala berfirman: 


(Wa laa tarkanuu ilaliadziina dhalamuu). 

Artinya: ”Dan janganlah kamu berpihak kepada orang-orang yang zalim!” 
- S. Hud, ayat 113. Ada yang mengatakan maksudnya: "Jangan kamu re¬ 
la segala perbuatan mereka”. 

Maka jikalau engkau teguh pendirian, dimana tidak akan bertambah ke- 
cintaanmu kepadanya dengan mengambil pemberiannya itu, maka tiada 
mengapalah mengambilnya. 

Diceriterakan dari setengah orang-orang yang kuat beribadah di Basrah, 
bahwa ia mengambil harta-harta yang diberikan amir-amir itu dan dibagi- 
bagikannya. Lalu orang bertanya kepadanya: "Apakah tidak engkau 
takut, bahwa engkau akan mencintainya?" 

Lalu ia menjawab: "Jikalau seorang laki-laki mengambil tanganku dan di¬ 
masukkannya aku kedalam sorga, kemudian ia berbuat ma’shiat kepada 
Tuhannya, niscaya tidaklah dia akan dicintai oleh hatiku. 

Karena Tuhan yang memudahkannya untuk mengambil dengan tanganku, 
adalah Dia yang memarahinya karena yang tersebut sebagai tanda syukur 
bagiNya atas dimudahkanNya yang demikian”. 

Dengan ini jelaslah bahwa mengambil harta itu sekarang dari amir-amir, 
walaupun harta itu sendiri dari segi yang halal, adalah ditakuti dan dicela. 
Karena tidaklah terlepas dari godaan-godaan itu. 

Suatu Mas-alah. 

Kalau berkatalah orang berkata: "Apabila boleh mengambil hartanya dan 
membagi-bagikannya, maka adakah boleh mencuri hartanya itu? Atau me¬ 
nyembunyikan simpanannya dan dimungkiri simpanan tersebut dan dibagi- 
bagikan kepada orang banyak?” 

Maka kami menjawab, bahwa yang demikian itu tidak boleh. Karena 
mungkin harta itu mempunyai pemilik tertentu dan amir itu bercita-cita 
mengembalikannya kepada pemiliknya. Dan tidaklah ini, seperti jikalau 
dikirimkannya kepadamu. Karena orang yang berakal, tidak akan 
menyangka, bahwa yang mengirimkan itu akan bersedekah dengan harta, 
yang diketahuinya pemiliknya. Maka ditunjukkan oleh penyerahannya uu, 
bahwa ia tidak mengenal pemiliknya. 

Kalau ia sebagian dari orang yang menyulitkan kepadanya hal yang seperti 
itu, maka tiada boleh ia menerima harta dari orang itu, selama belum di¬ 
kenalnya yang demikian. 

Kemudian, bagaimana ia mencuri dan mungkin miliknya itu diperolehnya 
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dengan pembelian secara dzimmah (tidak dengan harga tunai)? Karena 
tangannya (yang memegang barang itu) menunjukkan kepada miliknya. 
Maka tiada jalanlah kepada mencuri itu. Bahkan kalau diperolehnya ba¬ 
rang kececeran (luqthah) dan ternyata bahwa pemiliknya seorang tentara 
dan mungkin barang iuqthah itu dimilikinya dengan pembelian secara 
dzimpiah atau cara lain, niscaya wajiblah dikembalikan kepadanya. 

Jadi, tidak boleh mencuri harta mereka. Tidak boleh mencuri itu, baik 
dari amir-amir itu sendiri atau dari orang-orang yang disimpankannya pa¬ 
danya. Dan-tidak boleh memungkiri simpanan mereka. Dan wajiblah 
menghukum orang yang mencuri harta-mereka, kecuali apabila pencuri itu 
menda’wakan, bahwa harta tersebut bukan milik amir-amir itu. Maka 
ketika itu, gugurlah hukuman siksaan dengan dakwaan tadi. 

Suatu Mas-alah. 

Mengadakan mu'amalah dengan mereka itu haram, karena kebanyakan 
harta mereka itu haram. Maka apa yang diambilkan sebagai ’iwadlnya, a- 
dalah haram. 

Kalau harganya dibayar dari tempat yang diketahui halalnya, maka ting¬ 
gallah memperhatikan tentang apa yang diserahkan kepada mereka. Ka¬ 
lau diketahui, bahwa mereka itu berbuat ma’shiat kepada Allah dengan 
barang itu, seperti menjual sutera kepada mereka dan diketahui, bahwa 
mereka akan memakai sutera itu, maka adalah yang demikian haram, se¬ 
perti menjual buah anggur kepada pembuat khamar. Hanya terdapat per¬ 
bedaan paham, tentang sahnya. 

Dan jikalau mungkin yang tersebut tadi dan mungkin pula akan dipakai 
sutera tersebut oleh isterinya, maka itu adalah syubhat yang makruh. Dan 
ini adalah mengenai harta yang diperbuat kema’shiatan pada benda dari 
harta itu sendiri. Dan searti dengan itu, menjual kuda kepada mereka, 
lebih-lebih pada waktu dikendarainya untuk memerangi kaum muslimin 
atau merampok harta mereka. Karena yang demikian itu, adalah meno¬ 
long mereka dengan kudanya. Dan itu adalah terlarang. 

Adapun menjual dirham dan dinar kepada mereka dan barang-barang 
yang seperti dirham dan dinar itu, dari benda-benda yang tidak dilakukan 
perbuatan ma’shiat pada benda itu, tetapi hanya yang menyampaikan 
kepada ma’shiat dengan dia, maka itu adalah makruh. Karena padanya 
menolong mereka kepada kezaliman. Karena mereka memperoleh perto¬ 
longan untuk kezalimannya dengan harta-harta, hewan-hewan dan sebab- 
sebab lainnya. 

Dan kemakruhan tersebut berlaku pada menghadiahkan kepada mereka 
dan bekerja untuk mereka dengan tanpa upah. Sehingga pada mengajar¬ 
kan mereka dan mengajarkan anak-anaknya tulis-baca, membuat surat 
dan berhitung. 
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Adapun mengajari Al-Qur-an, maka tidaklah dimakruhkan, kecuali dari 
segi mengambil upahnya. Maka yang demikian itu adalah haram, kecuali 
dari segi yang diketahui halalnya. 

Kalau diadakan perwakilan baginya, yang akan membeli dipasar-pasar de¬ 
ngan tanpa pembalasan atau upah, maka itu adalah makruh, dari segi 
memberi pertolongan. 

Dan kalau dibeli untuk mereka akan sesuatu, yang diketahui bahwa mere¬ 
ka bermaksud dengan dia akan kema’shiatan, seperti budak, sutera untuk 
tikar dan pakaian, kuda untuk kenderaan kepada kezaliman dan pembu¬ 
nuhan, maka itu adalah haram. 

Manakala telah jelas maksud ma’shiat dengan barang yang dibeli itu, nis¬ 
caya terjadilah pengharamannya. Dan manakala tidak jelas dan hanya 
mungkin menurut keadaan dan petunjuk keadaan, niscaya datanglah 
kemakruhannya. 


Suatu Mas-alah. 

Pasar-pasar yang dibangun dengan harta haram, maka haramlah berniaga 
padanya. Dan tak boleh menempatinya. Maka jika ditempati oleh seorang 
saudagar dan ia berusaha disitu dengan jalan yang sesuai dengan agama, 
niscaya tidaklah haram usahanya dan ia ma’shiat dengan menempatinya. 
Dan bagi orang banyak boleh membeli padanya. Tetapi kalau ada toko 
lain, maka yang lebih utama, ialah membeli pada toko yang lain itu. Kare* 
na yang demikian itu adalah menolong bagi tempat mereka dan memper- 
banyakkan sewa toko-toko mereka. 

Dan begitu pula bermu’amalah pada pasar yang tak ada pajak bagi amir- 
amir padanya, adalah lebih disunatkan daripada bermu’amalah pada pasar 
yang ada padanya pajak bagi amir-amir itu. Dan segolongan ulama adalah 
lebih bersangatan, sehingga mereka menjaga diri daripada bermu’amalah 
dengan petani-petani dan pemilik-pemilik tanah, yang ada padanya pajak 
bagi mereka. Karena kadang-kadang mereka serahkan apa yang dipero¬ 
lehnya kepada pajak cukai. Maka terjadilah pertolongan bagi amir-amir 
itu dengan yang demikian. 

Dan ini, adalah terlalu berlebih-lebihan pada pemahaman agama. Dan 
menyukarkan bagi kaum muslimin. Karena pajak itu telah merata segala 
tanah dan manusia tidak terlepas dari menggunakan tanah. Dan tak ada 
arti untuk melarangnya. Dan kalau bolehlah pelarangan itu, niscaya 
haramlah atas sipemilik tanah itu menanami tanah, sehingga tidaklah 
dimintakan pajaknya. Dan yang demikian itu termasuk yang panjang pengu¬ 
raiannya. Dan membawa kepada menyumbat pintu kehidupan. 
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Suatu Mas-alah. 


Bermu’amalah dengan qadli-qadli (hakim-hakim) dari amir-amir itu, de¬ 
ngan pegawai-pegawai dan pelayan-pelayan mereka, adalah haram, seperti 
bennu’amalah dengan mereka. Bahkan lebih sangat haramnya. 

Adapun qadli-qadli itu, adalah karena mereka mengambil dari harta-harta 
amir yang tegas haramnya, membanyakkan pengumpulan dan menipukan 
orang banyak dengan pakaian mereka. Karena mereka itu adalah dengan 
pakaian ulama. Mereka bercampur-baur dengan amir-amir dan mengambil 
dari harta mereka. Dan tabi'at manusia itu tertarik kepada menyerupakan 
dan mengikuti orang-orang yang mempunyai kemegahan dan keangkuhan. 
Maka mereka menjadi sebab patuhnya orang banyak kepada amir-amir 
itu. 

Adapun pelayan-pelayan dan kaum keluarganya, maka kebanyakan harta 
mereka, adalah dari harta rampokan yang tegas. Dan tidak jatuh kedalam 
tangan mereka, harta kepentingan umum, harta warisan dan pajak dan ti¬ 
dak harta dari cara yang halal. Sehingga lemahlah ke-syubhatannya dengan 
bercampurnya yang halal dengan harta mereka. Thaus berkata: ”Tiada 
aku naik saksi terhadap apa yang ada pada mereka, walaupun aku yakin. 
Karena aku takut, akan mereka berbuat aniaya terhadap orang yang aku 
naik saksi kepadanya”. 

Kesimpulannya, sesungguhnya rusaklah rakyat dengan rusaknya raja-raja. 
Dan rusaklah raja-raja dengan rusaknya para ulama. Maka jikalau tidak¬ 
lah qadli-qadli yang jahat dan ulama-ulama yang jahat, niscaya sedikitlah 
kerusakan raja-raja, karena takut dari menentang mereka. Karena itulah. 
Nabi s. a. w. bersabda: ”Senantiasalah umat itu dibawah rahmat dan lin¬ 
dungan Allah, selama para ahli qira-ahnya tidak menolong amir-amimya” 
( 1 ). 

Dan sesungguhnya disebutkan para ahli qira-ah (al-qurra’), karena mereka 
itu adalah ulama. Dan pengetahuan mereka sesungguhnya, adalah tentang 
Al-Qur-an dan segala pengertiannya yang dipahami dengan Sunah Nabi 
s.a.w. Dan ilmu-ilmu yang lain dibalik itu, adalah yang datang sesudah 
mereka. Sufyan berkata: "Janganlah engkau bercampur dengan sultan dan 
jangan dengan orang yang bercampur dengan sultan”. 

Dan berkata Sufyan: Yang punya pena, punya tinta, punya kertas dan pu¬ 
nya perekat, adalah berkongsi satu sama lain”. 

Dan sungguh benarlah Sufyan, karena Rasulu’Uah s.a.w. mengutuk me¬ 
ngenai khamar, sepuluh golongan orang, sehingga yang memeras dan me¬ 
nerima perasan. (2). 

Ibnu Maks’ud r. a. berkata: "Pemakan riba, yang mewakilkan, yang men- 


1. Dirawikan Abu ‘Amr Ad-Dani dari Al-Hasan, hadits mursai. Dan dirawikan Ad-Daiiami 
dari ‘Ali dan Ibnu ‘Umar* isnadnya dlaif. 

2. Dirawikan At-Tirmkizi dari Anas. Katanya: hadits gharib. 
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jadi saksi dan penulisnya, adalah semuanya itu terkutuk menurut ucapan 
Muhammad s.a. w.” (1). 

Dan begitu pula yang diriwayatkan oleh Jabir dan Umar dari Rasulu’llah 
s.a.w. (2). 

Ibnu Sirin berkata: "Janganlah engkau bawakan bagi sultan itu suatu buku 
sebelum engkau ketahui apa isinya”. Sufyan r.a. menolak untuk memberi¬ 
kan kepada khalifah pada masanya tinta dihadapannya dan mengatakan: 
"Sebelum aku ketahui apa yang akan engkau tuliskan dengan tinta itu”. 
Maka semua orang dikeliling sultan-sultan itu, dari pelayan-pelayan dan 
pengikut-pengikutnya, adalah orang-orang zalim seperti mereka, yang wa¬ 
jib dimarahi mereka semua, pada jalan Allah. 

Diriwayatkan dari Usman bin Zaidah, bahwa ia ditanyakan oleh seorang 
tentara, dengan mengatakan: "Manakah jalan itu?” 

Mendengar pertanyaan itu, Usman berdiam diri dan menampakkannya se¬ 
bagai orang pekak. Ia takut tentara itu akan menuju kepada sesuatu perbu¬ 
atan kezaliman. Lalu dia dengan menunjukkan jalan itu, adalah yang me¬ 
nolong. 

Bersangatan yang seperti ini, tidaklah dinuqilkan dari salaf serta orang- 
orang fasiq, dari saudagar-saudagar, tukang-tukang jahit, pembekam, pen¬ 
jaga tempat pemandian umum, tukang emas, tukang celup dan orang- 
orang yang mempunyai bermacam-macam perusahaan, serta banyaknya 
kebohongan dan kefasiqan pada mereka, bahkan serta orang-orang kafir 
dari orang-orang dzimmi (ahlu’dz-dzimmah). 

Sesungguhnya ini adalah pada orang-orang zalim, yang khusus memakan 
harta anak-anak yatim, fakir-miskin dan selalu menyakiti kaum muslimin, 
yang bertolong-tolongan untuk menghapuskan tanda-tanda agama dan 
syi’amya. 

Dan ini adalah karena ma’shiat itu terbagi kepada: yang tetap dan yang 
menjalar. Dan fasiq itu tetap, tidak menjalar. Dan begitu pula kekafiran 
(kufur). Yaitu: penganiayaan terhadap hak Allah Ta’ala dan kiraannya ke- 
atas Allah. 

Adapun ma’shiat dari wali-wali negeri dengan kezaliman, itu adalah men¬ 
jalar. Maka beratlah urusannya karena yang demikian. Dan menurut 
kadar umumnya kezaliman dan meratanya pelanggaran hak itu, bertam¬ 
bahlah mereka dengan kutukan pada sisi Allah. Maka wajiblah bertambah 
kejauhan dari mereka dan penjagaan diri dari bergaul dengan mereka. 
Nabi s.a.w. bersabda: "Dikatakan bagi polisi: 'Tinggalkanlah cemetimu 
dan masuklah keneraka!” (3). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: "Setengah dari tanda kiamat, ialah laki-laki, 
yang bersama mereka cemeti, seperti ekor lembu”. (4). 

1. Dirawflsan Muslim. 

2. Dirawikan Muslim. 

3. DirmWikftft Abu Y u la dari Anas, dengan sanad dtalf. 

4. Dimwikan Ahmad dan Al-Hakim dari Abi Amamah dan katanya, shahih isnad. 



Maka iniiah hukum mereka itu! Dan barangsiapa dikenal dengan demi¬ 
kian dari mereka, maka sesungguhnya telah dikenallah dia. Dan barangsi¬ 
apa yang tiada dikenal, maka tandanya, ialah baju panjang, panjang ku¬ 
mis dan bentuk-bentuk lain yang terkenal. 

Maka orang yang terlihat dalam bentuk yang demikian itu, niscaya tentu¬ 
lah menjauhkannya. Dan bukanlah yang demikian itu, dari jahat sangka. 
Karena dia sendiri yang menganiaya dirinya, karena perpakaian dengan 
pakaian mereka. Dan persamaan pakaian, menunjukkan kepada 
persamaan fiati. Dan tidak berbuat gila, kecuali orang gila. Dan tidak me¬ 
nyerupakan dengan orang-orang fasiq, melainkan orang fasiq. Ya, orang 
fasiq itu kadang-kadang meragukan, lalu menyerupai dengan orang-orang 
shalih. 

Adapun orang shalih, maka tidaklah ia menyerupai dengan orang-orang 
buruk. Karena yang demikian itu adalah memperbanyakkan jumlah mere¬ 
ka. Sesungguhnya turun firman Allah Ta’ala: 




(Innalladziina tawaffaahumul malaa-ikatu dhaalimii anfusihim). 

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat ketika me¬ 
reka menganiaya dirinya sendiri" - S. An-Nisa", ayat 97, adalah pada 
suatu kaum dari orang muslimin, dimana mereka itu membanyakkan kum¬ 
pulan orang-orang musyrik dengan bercampur-baur. Dan sesungguhnya di¬ 
riwayatkan, bahwa Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Yusya’ bin 
Nun: "Sesungguhnya Aku membinasakan dari kaummu sebanyak empat- 
puluh ribu, dari orang baik-baik dan enampuluh ribu dari orang-orang 
jahat dari mereka". Lalu Yusya ? bertanya: "Bagaimanakah halnya orang 
baik-baik itu?" 

Maka Allah Ta’ala berfirman: "Mereka itu tidak marah karena marahKu. 
Adalah mereka makan bersama mereka dan minum bersama mereka". 
Dengan ini jelaslah, bahwa marah kepada orang-orang zalim dan marah 
karena Allah kepada mereka, adalah wajib. Diriwayatkan Ibnu Mas’ud 
dari Nabi s.a.w.: "Bahwa Allah mengutuk ulama-ulama Bani Israil (ula¬ 
ma-ulama Yahudi), karena mereka itu bercampur-baur dengan orang-o¬ 
rang zalim, dalam kehidupan mereka" (1). 

Suatu Mas-alah. 

Tempat-tempat yang dibangun oleh orang-orang zalim, seperti jembatan- 
jembatan, surau-surau, masjid-masjid dan tempat-tempat persediaan mi¬ 
numan, maka seyogialah berhati-hati padanya dan diperhatikan. Adapun 

1. Dirawikan Abu Dawud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Ibnu Ma$‘ud. 
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jembatan, maka bolehlah dilalui karena perlu. Dan yang wara\ ialah men¬ 
jaga diri selama mungkin. Dan jikalau diperolehnya jalan yang berpaling 
dari jembatan itu, niscaya lebih kuatlah untuk berlaku wara\ Dan sesung¬ 
guhnya kami memperbolehkan melaluinya, walaupun ia dapat berpaling 
dari jembatan itu, karena apabila ia telah tahu pemilik dari barang-barang 
yang diperbuat untuk jembatan tadi, niscaya adalah hukumnya bahwa ba¬ 
rang-barang itu ditujukan bagi kebajikan. Dan ini adalah baik. 

Adapun apabila diketahuinya bahwa tanah bakar dan batu, adalah diambil 
dari rumah yang dikenal atau dari kuburan atau masjid tertentu, maka ini 
sekali-kali tiada halal melaluinya. Kecuali karena darurat yang menghalal¬ 
kan seperti yang demikian itu,dari harta orang lain. Kemudian, haruslah ia 
meminta kehalalan dari pemiliknya yang dikenalnya. 

Adapun masjid, maka kalau dibangun pada tanah yang dirampas atau de¬ 
ngan kayu yang dirampas dari masjid lain atau kepunyaan orang yang ter¬ 
tentu, maka tiada dibolehkan masuk kedalamnya sekali-kali dan tidak un¬ 
tuk shalat JunTat. Bahkan kalau berdiri imam didalam masjid itu, maka 
hendaklah ia bershalat dibelakang imam dan hendaklah ia berdiri diluar 
masjid. Sesungguhnya shalat pada tanah yang dirampas adalah memadai 
bagi fardlu dan sah dalam hal mengikutkan imam tadi. Maka karena itu¬ 
lah kami perbolehkan bagi orang yang mengikuti, untuk mengikuti orang 
yang mengerjakan shalat pada tanah yang dirampas, walaupun yang me¬ 
ngerjakan shalat itu berbuat ma shiat dengan berdiri pada tanah yang di¬ 
rampas. 

Dan kalau masjid itu dari harta yang tidak dikenal pemiliknya, maka yang 
wara’, ialah berpindah kemasjid yang lain, kalau ada. Kalau tidak diper¬ 
olehnya masjid lain, maka janganlah meninggalkan JunTat dan jama’ah 
dimasjid itu. Karena mungkin masjid itu, sipemilik yang mendirikannya, 
walaupun secara pemikiran yang jauh. Dan jikalau masjid itu tidak mem¬ 
punyai pemilik yang tertentu, maka adalah untuk kemuslihatan kaum 
muslimin. 

Manakala ada dalam masjid besar, bangunan bagi sultan yang zalim, maka 
tiada halangan bagi orang yang mengerjakan shalat didalamnya serta me¬ 
luasnya masjid. Ya’ni: tentang wara’nya. 

Ditanyakan kepada Ahmad bin Hanbal: ” Apakah alasan tuan, tidak kelu¬ 
ar kepada shalat dalam jama’ah dan kami di Al-’Askar?” Ahmad bin 
Hanbal menjawab: ”Alasanku, ialah, bahwa Al-Hasan dan Ibrahim 
At-Taimi, keduanya takut difitnahkan oleh Al-Hajjaj dan akupun takut 
pula mendapat fitnah’'. 

Adapun pelicinan dan pengkapuran masjid, maka itu tidak dilarang un¬ 
tuk kemasjid. Karena hal itu tidak diambil kemanfa’atannya dalam shalat. 
Dan itu hanya hiasan belaka. Dan yang lebih utama, tidak dilihat kepada¬ 
nya. 

Adapun tikar yang dibentangkan, maka ada pemiliknya yang tertentu, nis- 
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caya haram duduk padanya. Dan jikalau tidak ada pemiliknya yang ter¬ 
tentu, maka sesudah diperhatikan untuk kemuslihatan umum, niscaya bo¬ 
lehlah mengambilnya untuk tempat duduk. Tetapi yang wara\ adalah ber¬ 
paling daripadanya. Karena itu adalah tempat syubhat. 

Adapun tempat penyediaan minuman, maka hukumnya, ialah yang telah 
kami sebutkan dahulu. Dan tidaklah dari wara\ berwudlu\ meminum da¬ 
ripadanya dan masuk kepadanya. Kecuali apabila ia takut luput shalat, 
maka berwudlu'lah ia dengan air itu. Dan begitu pula tempat-tempat yang 
diperbuat b5gi jalan Makkah. 

Adapun surau-surau dan sekolah-sekolah, maka jikalau tanahnya tanah 
yang dirampas atau tanah-bakarnya dipindahkan dari suatu tempat terten¬ 
tu, yang mungkin dikembalikan kepada yang berhak, maka tidaklah diper¬ 
bolehkan masuk kedalamnya. Dan kalau sipemiliknya diragukan, maka di¬ 
perhatikan bagi segi kebajikan. Dan yang wara\ ialah menjauhkannya. 
Tetapi tidaklah mesti menjadi fasiq dengan masuknya itu. 

Dan bangunan-bangunan tersebut jika diperhatikan dari usaha pelayan- 
pelayan sultan, maka persoalannya menjadi lebih berat lagi. Karena mere¬ 
ka tidak berhak menyerahkan harta-harta yang hilang dari pemiliknya, 
kepada kemuslihatan umum. Dan karena yang haram, adalah yang 
terbanyak dari harta mereka. Karena tak boleh mereka mengambil harta 
kepentingan umum. Dan yang demikian itu hanya diperbolehkan bagi 
wali-wali negeri dan orang-orang yang bertanggung-jawab. 

Suatu Mas-alah. 

Tanah yang dirampas, apabila dijadikan jakfti raya, niscaya tidak diperbo¬ 
lehkan sekali-kali melangkahinya. Dan kalau tidak mempunyai pemilik 
yang tertentu, niscaya diperbolehkan. Dan yang wara\ ialah berpaling da¬ 
ri-padanya, kalau mungkin. 

Kalau jalan raya itu jalan yang diperbolehkan dan diatas jalan tersebut 
ada atap, niscaya bolehlah dilalui Dan bolehlah duduk dibawah atap itu, 
dengan cara yang tidak memerlukan kepada atap itu, sebagaimana berdiri 
pada jalan besar, karena sesuatu urusan. 

Apabila dipergunakan atap tadi untuk menolak panasnya matahari atau 
hujan atau lainnya, maka itu haram. Karena atap itu, tidaklah dimaksud¬ 
kan selain untuk yang demikian. 

Dan begitulah hukum orang yang memasuki masjid atau tanah yang diper¬ 
bolehkan, yang diatapi atau dipagari dengan harta yang dirampas. Karena 
dengan semata-mata melangkah tidak adalah ia mengambil manfa’at de¬ 
ngan pagar dan atap itu. Kecuali mempunyai faedah pada dinding dan 
atap itu, karena panas atau dingin atau menutup dari penglihatan atau la¬ 
innya. Maka yang demikian itu adalah haram dari penglihatan atau lain¬ 
nya. Maka yang demikian itu adalah haram. Karena mengambil manfa’at 
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dengan yang haram. Karena tiadalah haram duduk diatas tanah yang di¬ 
rampas, karena ada padanya penyentuhan. Bahkan, karena kemanfa’atan- 
nya. 

Dan tanah itu dikehendaki untuk ketetapan padanya. Dan atap untuk ber¬ 
naung dengan dia. Maka tiadalah perbedaan diantara keduanya. (1). 


1 Pada halaman-halaman ini, pengarang ”Ihya” Al-Imam Al-Ghazali, banyak memperkata- 
kan halal dan haram tentang harta amir-amir dan sultan-sultan serta memperhubungkan- 
nya dengan kezaliman. Dan juga tentang mendatangi dan bergaul dengan mereka. Hal ini, 
menggambarkan tentang bagaimana situasi dan kondisi penguasa-penguasa dan pemerin¬ 
tahan-pemerintahan dalam negeri-negeri Islam waktu itu, sebagaimana dapat dipahami da¬ 
lam lembaran-lembaran sejarah dunia Islam ketika itu. Adapun sekarang, situasinya sudah 
lain. Karena demokrasi sudah berkembang dalam dunia Islam. (Pent.). 
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BAB KETUJUH: tentang mas-alah-mas-alah yang berserak-serak, yang 
banyak diperlukan kepadanya dan telah ditanyakan 
tentang mas-alah-mas-alah itu, mengenai fatwa-fatwa¬ 
nya. 


Suatu Mas-alah. 

Ditanyakan tentang pelayan orang shufi yang keluar kepasar dan me¬ 
ngumpulkan makanan atau uang. Dan dibelinya dengan itu makanan. Ma¬ 
ka siapakah yang menghalalkan baginya untuk memakan dari makanan 
itu? Adakah itu tertentu untuk orang shufi saja atau tidak? 

Maka aku menjawab: adapun orang shufi, maka taklah syubhat tentang 
hak mereka, apabila mereka memakannya. Dan adapun orang lain, maka 
halallah bagi mereka, apabila memakannya dengan kerelaan pelayan itu. 
Tetapi tidaklah terlepas dari syubhat. Adapun halal, maka karena apa 
yang diberikan kepada pelayan orang shufi tersebut, sesungguhnya diberi¬ 
kan, disebabkan orang shufi itu. Tetapi pelayan itu yang diberikan, bukan 
orang shufi. Maka pelayan itu, adalah seperti orang yang berkeluarga, 
yang diberikan disebabkan kekeluargaannya. Karena ia yang menanggung 
perbelanjaan mereka. Dan apa yang diambilnya, adalah menjadi miliknya, 
tidak menjadi milik keluarganya. Dan ia boleh memberikan untuk makan¬ 
an orang yang bukan keluarganya. Karena jauhlah untuk dikatakan, bah¬ 
wa harta itu tidak keluar dari kepunyaan sipemberi dan tiada berkuasa si- 
pelayan itu untuk membeli apa-apa dengan harta tersebut dan berbuat se¬ 
suatu dengan harta itu. Karena yang demikian itu menjadikan, bahwa be- 
ri-memberi (mu’athah)itu, tidak mencukupi. • 

Dan pendapat yang demikian, adalah lemah. Kemudian, tiada yang men¬ 
jadikan kepadanya mengenai sedekah dan hadiah. Dan jauhlah untuk di¬ 
katakan: hilanglah miliknya itu, berpindah kepada orang-orang shufi yang 
hadir, dimana mereka itu pada waktu dimintanya, berada pada tempat 
ibadah. Karena tidak ada khilaf ( perbedaan pendapat), bahwa pelayan 
itu, boleh memberikan makanan dari harta tersebut, kepada orang-orang 
yang datang sesudah orang-orang shufi tadi. 

Dan jikalau meninggal semua orang shufi tadi atau seorang dari mereka, 
niscaya tiada wajib menyerahkan bahagiannya kepada ahli warisnya. Dan 
tidak mungkin untuk dikatakan, bahwa harta itu jatuh untuk pihak ta- 
sawwuf. Dan tiada tentu baginya yang berhak. Karena menghilangkan mi¬ 
lik kepada sesuatu segi, tidaklah mewajibkan pemberian kuasa bagi pero- 
rangan-perorangan kepada penggunaan harta itu. Karena orang-orang 
yang masuk dalam lingkungan harta tersebut, tidaklah terbatas jumlahnya. 
Bahkan masuk kedalamnya orang-orang yang akan lahir, sampai kepada 
hari kiamat. 

Sesungguhnya yang mengurus mengenai harta tersebut, ialah orang-orang 
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yang berkuasa (wali-wali negeri). Dan pelayan itu tak boleh mengangkat 
pengganti (wakil) dari pihak manapun. Tak ada cara baginya, selain dika¬ 
takan, adalah ia yang memilikinya. Dan dia memberikan untuk makanan 
bagi orang-orang shufi, adalah dengan sempurnanya syarat tasawwuf dan 
kepribadiannya. Kalau pelayan itu tidak memberikan makanan kepada 
mereka dari harta tersebut, niscaya mereka melarang pelayan itu, dari¬ 
pada melahirkan dirinya, dalam kedudukan menanggung pelayanan kepa¬ 
da orang-orang shufi itu. Sehingga habislah pikulannya, sebagaimana ha¬ 
bisnya pikulan dari orang, yang telah meninggal keluarga yang menjadi 
tanggungannya. 


Suatu Mas-alah. 

Ditanyakan tentang harta yang diwasiatkan untuk orang-orang shufi, maka 
siapakah yang boleh diserahkan harta itu kepadanya? 

Maka aku menjawab: bahwa tasawwuf itu, adalah urusan batin, yang tak 
dapat dilihat dan tidak mungkin menentukan hukum tentang hakikatnya. 
Tetapi harus dengan hal-hal zahir, yang menjadi pegangan bagi orang-o¬ 
rang menurut kebiasaan, tentang meletakkan nama: orang shufi itu. 
Ketentuan secara keseluruhan, ialah: bahwa tiap-tiap orang yang bersifat 
dengan suatu sifat, apabila mengambil tempat dalam tempat ibadah orang- 
orang shufi (khanaqah ash-shufiah), dimana menempatnya disitu dan ber¬ 
gaulnya dengan orang-orang shufi itu, tidak ditantang mereka, maka ma¬ 
suklah orang tersebut dalam kumpulan orang-orang shufi dimaksud 
Dan penguraiannya, ialah, bahwa diperhatikan pada orang itu, lima sifat: 
shalih, miskin, pakaian shufi, tidak mengerjakan sesuatu pekerjaan dan 
bercapur-baur dengan mereka dengan jalan tenang-tenteram dalam khana- 
qah (tempat peribadatan orang shufi). Kemudian sebahagian dari sifat-si¬ 
fat ini, dengan hilangnya, maka haruslah hilang sebagai orang shufi. Dan 
sebahagiannya dapat tertampal dengan sebahagian yang lain. 

Sifat pasiq, mencegah berhaknya nama tersebut. Karena orang shufi itu 
pada umumnya, adalah ibarat seorang dari orang-orang shalih, dengan si¬ 
fat tertentu. Maka orang yang terang fasiqnya, walaupun ada dalam pa¬ 
kaian orang-orang shufi, maka tidaklah ia berhak akan apa yang diwasiat¬ 
kan untuk orang-orang shufi. Dan tidaklah kami memandang dalam hal 
ini, akan hal yang kecil-kecil. 

Adapun perusahaan dan bekerja dengan sesuatu usaha adalah mencegah 
untuk berhak nama tersebut. Maka kepada sesuatu tempat, pekerja, sau¬ 
dagar, tukang pada tempat ia bekerja atau dirumahnya dan orang yang 
menjual tenaga yang melayani orang lain dengan mendapat upah, maka 
semua orang-orang tadi, tidaklah berhak terhadap apa yang diwasiatkan 
untuk orang-orang shufi. Dan tidaklah tertampal hal-hal yang tersebut 
tadi, dengan memakai pakaian orang shufi dan bercampur-baur dengan 
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orang-orang shufi. 

Adapun orang yang menjual kertas dan menjahit dan yang berdekatan de¬ 
ngan dua pekerjaan ini, dari pekerjaan-pekerjaan yang layak dikerjakan 
oleh orang-orang shufi, maka apabila dikerjakannya, tidak ditempat pe¬ 
kerjaan tersebut dan bukan dalam segi berusaha dan bekerja, maka yang 
demikian itu, tidaklah melarang berhaknya nama itu. Dan adalah yang de¬ 
mikian tertampal dengan sebab tinggalnya bersama orang-orang shufi itu, 
serta dengan sifat-sifat yang lain. 

Adapun sanggup bekerja secara tidak langsung, maka tidak mencegah 
akan berhaknya nama itu. 

Adapun menjadi juru nasehat (tabligh)dan memberi pelajaran, maka 
tidaklah menidakkan nama tasawwuf, apabila terdapat sifat-sifat yang lain, 
dari pakaian, bertempat tinggal bersama orang-orang shufi dan kemiskin¬ 
an. Karena tidaklah bertentangan untuk dikatakan: seorang shufi yang 
ahli qira-ah, seorang shufi* yang menjadi juru nasehat, seorang shufi yang 
alim atau mengajar. Dan bertentangan bahwa dikatakan: seorang shufi 
yang menjadi kepala sesuatu daerah, seorang shufi yang menjadi saudagar 
dan seorang shufi yang memburuh. 

Adapun kemiskinan, maka jikalau hilang kemiskinan itu, dengan kekaya¬ 
an yang berlebih-lebihan, dimana ia dikatakan mempunyai kekayaan yang 
nyata, maka tidaklah boleh bersama yang tadi itu, mengambil harta wasiat 
bagi orang-orang shufi. 

Dan kalau ia mempunyai harta dan tidaklah mencukupi uang masuknya 
dengan uang keluarnya, niscaya tidaklah batal haknya itu. Dan demikian 
pula, apabila ia mempunyai harta yang kurang daripada wajib zakat, 
walaupun ia tiada mempunyai pengeluaran, v 

Dan inilah hal-hal yang tiada dalil baginya, selain dari adat kebiasaan. 
Adapun bercampur-baur dengan orang-orang shufi dan bertempat tinggal 
bersama mereka, maka baginya bekas. Tetapi orang yang tidak bercam¬ 
pur-baur dengan mereka dan tetap berada dirumahnya atau dalam masjid 
dengan pakaian orang-orang shufi dan berakhlaq dengan akhlaq orang- 
orang shufi, maka ia adalah berserikat memperoleh bahagian orang-orang 
shufi. Dan meninggalkan bercampur-baur dengan mereka itu, dapat 
ditampal oleh selalu berpakaian dengan pakaian mereka. Dan kalau tidak 
berpakaian dengan pakaian mereka dan terdapat padanya sifat-sifat yang 
lain yang tersebut itu, maka tidaklah ia berhak nama tersebut, kecuali 
apabila ia menempati bersama orang-orang shufi itu disurau-surau. Maka 
tertariklah kepadanya, hukum orang-orang shufi dengan pengikutan. 
Bercampur-baur dan berpakaian dengan pakaian shufi, dapat ganti-meng- 
gantikan satu sama lain. Dan ahli fiqh (faqih) yang tidak berpakaian de¬ 
ngan pakaian orang-orang shufi, ini adalah dihitung menjadi orang shufi. 
Kalau ia keluar, niscaya tidaklah dihitung orang shufi. Dan kalau ia ber¬ 
tempat tinggal bersama mereka dan terdapat padanya sifat-sifat yang lain, 
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niscaya tidaklah jauh untuk ia ditarik dengan mengikutkan kepadanya hu¬ 
kum orang-orang shufi. 

Adapun memakai kain yang berbagai warna dari tangan guru (syaikh) dari 
guru-guru mereka, maka tidaklah disyaratkan yang demikian itu untuk 
berhak bernama shufi. Dan tidak adanya itu, tidaklah mendatangkan me¬ 
larat baginya, serta adanya syarat-syarat yang tersebut dahulu. 

Adapun orang yang berkeluarga, yang bulak-balik antara surau dan 
tempat tinggalnya, maka tidaklah ia keluar dari jumlah mereka itu, dise¬ 
babkan yang demikian. 


Suatu Mas-alah 

Apa yang diwaqafkan kepada surau-surau orang shufi penghuni-penghuni- 
nya, maka persoalannya dalam hal ini adalah lebih luas dari apa yang di¬ 
wasiatkan kepada mereka. Karena pengertian waqaf, ialah penyerahan ke¬ 
pada kepentingan orang-orang shufi itu. Maka bagi orang yang bukan shu¬ 
fi, boleh memakan bersama mereka dengan kerelaan mereka, pada hi¬ 
dangan kaum shufi itu, sekali atau dua kali. Karena urusan makanan, da¬ 
sarnya ialah tasamuh (toleransi, berma’af-ma’afan). Sehingga memboleh¬ 
kan sendirian dengan makanan-makanan itu pada barang-barang rampasan 
perang yang berkongsi. Dan bagi orang yang melagukan lagu-lagu orang 
shufi, boleh memakan bersama mereka dalam undangannya, dari harta 
waqaf itu. Dan adalah yang demikian tadi, termasuk sebahagian dari ke¬ 
pentingan kehidupan mereka. Dan apa yang diwasiatkan untuk orang shu¬ 
fi, tidaklah boleh diserahkan kepada orang-orang yang melagukan lagu- 
lagu orang shufi. Lain halnya dengan waqaf. 

Dan begitu pula orang-orang yang didatangkan oleh kaum shufi, dari para 
pekerja, saudagar, qadli (hakim) dan ahlWahli fiqh (fuqaha’), dari orang- 
orang, dimana bagi kaum shufi itu mempunyai maksud menarik hati mere¬ 
ka, maka halallah orang-orang itu memakan dengan relanya orang-orang 
shufi itu. Karena orang yang mewaqafkan itu, tidaklah mewaqafkan, kecu¬ 
ali dengan Ftiqad pada harta waqaf itu, apa yang berlaku padanya adat- 
kebiasaan orang-orang shufi. Maka ditempatkanlah yang demikian itu me¬ 
nurut kebiasaan yang terkenal (’uruf). 

Tetapi tidaklah ini berlaku terus-menerus. Maka tidaklah boleh bagi 
orang yang bukan shufi, mendiami bersama mereka terus-menerus. Dan 
memakan bersama mereka, walaupun mereka rela yang demikian. Karena 
tidaklah mereka berhak mengobah syarat orang yang mewaqafkan, 
dengan mempersekutukan orang-orang yang tidak sejenis dengan orang- 
orang shufi itu. 

Adapun ahli fiqh (faqih), apabila ia dengan pakaian dan budi-pekerti 
orang-orang shufi, maka bolehlah menempati bersama mereka. Dan ada¬ 
nya ia selaku seorang ahli fiqh, tidaklah menolak untuk ia menjadi seo- 
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shalih yang beragama. Maka apa yang diketahui oleh yang menerima itu, 
bahwa orang memberikan kepadanya, karena ia memerlukan kepada ba¬ 
rang itu maka tidaklah halal ia mengambilnya, jikalau ia tidak memerlu¬ 
kannya. Dan apa yang diketahuinya, bahwa orang memberikan kepada¬ 
nya, karena kemuliaan keturunannya, maka tidak halal baginya, kalau ia 
mengetahui, bahwa ia berdusta tentang dakwaan kebangsawanannya itu. 
Dan apa yang diberikan orang kepadanya, karena pengetahuannya, maka 
tidak halal baginya untuk mengambilnya, kecuali ada ia dalam pengetahu¬ 
an yang tersebut, sebagaimana yang diyakini oleh yang memberikan. 

Kalau dia dikhayalkan mempunyai pengetahuan yang sempurna, sehingga 
mendorong yang demikian itu kepada orang untuk mendekatkan diri ke¬ 
padanya, sedang sebenarnya, ia tidak mempunyai pengetahuan yang sem¬ 
purna, niscaya tidak halal barang itu baginya. 

Dan apa yang diberikan karena keagamaannya dan keshalihannya, maka 
tidak halal ia mengambil, kalau ia pada batinnya seorang yang fasiq, di- 
mana kalau tahulah yang memberi itu, niscaya tidak diberikannya. Dan 
sedikitlah adanya orang yang shalih, dimana kalau terbukalah batinnya, 
niscaya hati orang masih tetap condong kepadanya. Sesungguhnya dinding 
yang dianugerahi Allah yang maha cantik itu, adalah yang membawa ma¬ 
nusia berkasih-sayang sesama manusia. Dan adalah orang-orang wara\ 
mewakilkan pada pembelian, orang yang tidak dikenal, bahwa orang itu 
adalah wakil orang-orang wara* tersebut. Sehingga orang-orang wara’ tadi 
tidak bertoleransi (bertasamuh) tentang barang penjualan itu, karena di- 
kuatiri, yang demikian itu adalah membawa termakan agama. Maka se¬ 
sungguhnya yang demikian itu, adalah membahayakan. 

Taqwa itu adalah tersembunyi. Tidak seperti: pengetahuan, kebangsawan- 
an dan kemiskinan. Maka seyogialah menjauhkan diri daripada mengam¬ 
bil dengan sehab agama, selama mungkin. 

Bahagian Kedua: apa yang dimaksudkan pada masa datang yang dekat, 
akan suatu maksud tertentu, seperti seorang miskin yang menghadiahkan 
sesuatu kepada orang kaya, karena mengharapkan pemberiannya yang le¬ 
bih besar. Maka ini adalah hibah (pemberian), dengan syarat pembalasan, 
yang tidak tersembunyi hukumnya. Dan sesungguhnya hibah tersebut itu 
halal, ketika disempurnakan dengan pembalasan yang diharapkan adanya 
dan ketika adanya syarat-syarat ’aqad (ikatan) itu. 

Ketiga: bahwa adalah yang dimaksud, ialah pertolongan dengan perbuatan 
tertentu, seperti: orang yang memerlukan kepada sultan, lalu menghadiah¬ 
kan kepada wakil sultan, pembantu-pembantunya dan orang-orang yang 
mempunyai kedudukan disisinya. 

Maka inilah hadiah dengan syarat pembalasan yang diketahui dengan pe¬ 
tunjuk keadaan. Maka hendaklah diperhatikan pada perbuatan itu, yang 
menjadi pembalasannya. Kalau perbuatan itu haram, seperti usaha pada 
pelaksanaan penganugerahan yang haram atau kezaliman terhadap seseo- 
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rang manusia atau perbuatan lainnya, niscaya haramlah mengambil barang 
hadiah itu. 

Dan kalau perbuatan itu wajib, seperti penolakan kezaliman yang tertentu 
atas tiap-tiap orang yang menyanggupinya atau kesaksian yang tertentu, 
maka haramlah apa yang diambilnya. Dan itu adalah rasywah (sogok), 
yang tidak diragukan lagi pengharamannya. 

Dan kalau perbuatan itu mubah (diperbolehkan), tidak wajib dan tidak 
haram dan pada perbuatan itu ada kepayahan, dimana, jikalau diketahui, 
niscaya boleh mengambil upah padanya, maka apa yang diambil itu adalah 
halal, manakala disempurnakan perbuatan itu dengan maksudnya. Dan itu 
berlaku seperti ongkos-ongkos tenaga *- dari orang yang bekerja, seperti 
katanya: sampaikanlah ceritera ini ketangan si Anu atau ketangan sultan 
dan untukmu uang sedinar. Dan adalah perbuatan ini, dimana memerlu¬ 
kan kepada kepayahan dan perbuatan yang mempunyai nilai. Atau kata¬ 
nya: sarankanlah kepada si Anu, untuk menolong saya pada maksud itu 
atau ia mengurniakan kepadaku akan itu. Dan memerlukan pada pelaksa¬ 
naan maksudnya tadi, kepada panjang pembicaraan. Maka yang demikian 
itu, adalah ongkos dari tenaga yang diberikan, seperti apa yang diambil 
oleh wakil dari seseorang yang diperkarakan dihadapan hakim. Maka 
tidaklah yang demikian itu haram, apabila ia tidak berusaha pada yang ha¬ 
ram. 

Dan kalau maksudnya itu berhasil dengan sepatah kata yang tak mema¬ 
yahkan, tetapi perkataan itu dari orang yang mempunyai kemegahan atau 
perbuatan itu dari orang yang mempunyai kemegahan, perbuatan mana 
yang mendatangkan faedah, seperti katanya kepada penjaga pintu: Jangan 
engkau kuncikan pintu sultan terhadap dia^ Atau seperti: diletakkannya 
ceritera itu dihadapan sultan saja. Maka ini adalah haram. Karena yang 
demikian itu, adalah ’iwadl (gantian) dari kemegahan. Dan tak ada pada 
agama yang membolehkan demikian. Bahkan ada dalil yang menunjukkan 
kepada larangan daripadanya, sebagaimana akan datang uraiannya menge¬ 
nai ”hadiah raja-raja”. 

Dan apabila tidak diperbolehkan ’iwadl untuk menggugurkan syufah 1), 
pengembalian yang rusak, kemasukan ranting-ranting pohon kayu 
kedalam daerah tempat raja dan sejumlah dari maksud-maksud yang lain, 
sedang adanya semuanya itu menjadi maksud, maka bagaimanakah diam¬ 
bil yang demikian itu dari kemegahan? 

Dan mendekati dengan yang tersebut ini, tentang dokter yang mengambil 
'iwadl terhadap sepatah kata, yang diberikannya dengan kata-kata itu me¬ 
ngenai obat, dimana ia sendiri saja yang mengetahuinya. Seperti seorang 
yang hanya dia sendiri yang tahu tentang pengetahuan; mengenai tumbuh- 
tumbuhan yang dapat mencabut bawasir atau lainnya. Lalu ia tidak mau 

1. Syufah, ialah: hak bagi tetangga membeli barang tidak bergerak yang dijual oleh tetang¬ 
ganya dengan menggantikan harga kepada yang sudah membelinya. (Pent.) 
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menyebutkannya, selain dengan ’iwadl (sebagai gantian dari apa yang te¬ 
lah diberikannya itu). Maka perbuatannya dengan mengeluarkan kata-kata 
itu, adalah tidak berharga, seperti sebiji kacang. Maka tidak boleh me¬ 
ngambil ’iwadl dari padanya dan tidak terhadap ilmunya. Karena tidaklah 
ilmunya itu, berpindah kepada orang lain. Dan sesungguhnya berhasil bagi 
orang lain seperti ilmunya itu, sedang ia sendiri tetap mengetahui ilmu 
yang tersebut tadi. 

Dan tidaklah seperti itu, orang yang ahli tentang membuat sesuatu, seper¬ 
ti: ahli menajamkan pedang umpamanya, yang sanggup menghilangkan 
kebengkokan pedang atau kaca dengan waktu sedetik saja, karena menge¬ 
tahui betul tempat kerusakannya dan karena ahli membetulkannya. Maka 
kadang-kadang bertambah dalam waktu sedetik saja, harta banyak menge¬ 
nai nilai pedang dan kaca. Maka tentang ini, saya berpendapat, tiada me¬ 
ngapa mengambil ongkosnya. Karena perusahaan yang seperti ini, mema¬ 
yahkan seseorang dalam mempelajarinya, untuk dapat berusaha dengan 
perusahaan tersebut. Dan untuk meringankan daripadanya kebanyakan 
perbuatan. 

Keempat: ialah: yang dimaksudkan dengan pemberian itu, kasih sayang 
dan memperolehnya kasih-sayang itu dari pihak orang yang dihadiahkan. 
Bukan karena sesuatu maksud tertentu tetapi karena mencari kejinakkan 
hati, keteguhan persahabatan dan kesayangan pada hati. 

Maka yang demikian itu, adalah menjadi maksud bagi orang-orang yang 
berpikiran tinggi. Dan disunatkan yang demikian itu pada agama. Nabi 
s.a.w. bersabda: 




(Tahaadau tahaabbuu). 

Artinya: "Hadiah-berhadiahlah, supaya kamu kasih-mengasihi”. (1). 
Kesimpulannya, tidaklah pula manusia itu menurut kebiasaannya, bermak¬ 
sud menyayangi orang lain, karena kesayangan itu sendiri. Tetapi adalah 
karena sesuatu faedah dari kesayangan itu. Akan tetapi apabila faedah itu 
tidak menentu dan tidak tergambar pada dirinya, maksud tertentu itu 
yang menggerakkannya untuk masa sekarang atau masa yang akan datang, 
maka dinamakanlah yang demikian itu hadiah dan halallah mengambilnya. 
Kelima: bahwa dicarinya kedekatan kehati orang yang diberikan itu dan 
memperoleh kesayangannya. Dan bukanlah untuk kesayangan dan 
kejinakan hati, dari segi kejinakan hati itu saja, tetapi adalah untuk ia 
sampaikan dengan kemegahan orang yang diberikan itu, kepada maksud- 
maksudnya yang terhingga jenisnya, walaupun tidak terhingga barangnya. 
Dan adalah, jikalau tidaklah kemegahan dan kelebihannya itu, niscaya 


1. Dirawikan AI-Baihaqi dari Abu Hurairah. Dan dipandang dla‘if pleh Ibnu ‘Uda. 
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tidaklah akan dihadiahkan kepadanya. 

Kalau ada kemegahannya itu karena ilmu pengetahuan atau kebangsawan- 
an, maka persoalannya adalah lebih ringan dan mengambilnya adalah 
makruh. Karena padanya menyerupai rasywah, tetapi pada zahimya ada¬ 
lah hadiah. 

Kalau kemegahannya itu disebabkan pemerintahan yang dipegangnya, dari 
kehakiman atau jabatan atau urusan sedekah (zakat) atau pemungutan 
harta atau lainya, dari tugas-tugas kerajaan, sampai urusan harta waqaf 
umpamanya dan jikalau tidaklah tugas tersebut, niscaya tidak akan dihadi¬ 
ahkan kepadanya, maka ini adalah rasywah, dikemukakan dalam bentuk 
hadiah. Karena maksudnya yang sekarang, ialah mencari kedekatan dan 
mengusahakan kesayangan. Tetapi bagi sesuatu hal yang terbatas jenisnya. 
Karena apa yang memungkinkan sampai kepadanya dengan pemerintahan, 
adalah tidak tersembunyi. Dan tanda bahwa ia tidak mencari kesayangan 
itu semata, ialah kalau memerintahlah sekarang orang lain, niscaya akan 
diserahkannya harta itu kepada orang lain yang tersebut. 

Maka ini adalah termasuk sebahagian dari apa yang disepakati para ula¬ 
ma, bahwa kemakruhan padanya itu adalah safigat keras. Dan mereka 
berbeda pendapat tentang haramnya dan pengertian mengenainya adalah 
bertentangan. Karena berkisar diantara hadiah semata dan rasywah yang 
diberikan sebagai timbalan kemegahan semata pada suatu maksud tertentu. 
Dan apabila bertentangan keserupaan secara qias dan dibantu oleh hadits 
dan atsar, salah satu dari yang dua keserupaan itu, niscaya tertentulah ke¬ 
condongan kepada yang satu itu. Dan hadits-hadits telah menunjukkan 
kepada mengeraskan urusan tentang itu. Nabi s.a.w. bersabda: "Akan da¬ 
tang kepada manusia suatu zaman, yang dihalalkan padanya yang haram 
(as-suht) dengan diberikan hadiah, dihalalkan pembunuhan dengan mem¬ 
beri pengajaran (nasehat), dimana orang yang tak bersalah dibunuh, un¬ 
tuk menjadi pengajaran bagi orang awam” (1). 

Ditanyakan Ibnu Mas’ud r.a tentang "as-suht" tadi, lalu beliau menjawab: 
"Dilaksanakan oleh seseorang akan suatu hajat keperluan, lalu dihadiah¬ 
kan kepadanya sesuatu hadiah". 

Semoga yang dimaksudkan oleh lbnu Mashud r.a. tadi, ialah pelaksanaan 
hajat tersebut, dengan sepatah kata yang tak payah mengatakannya. Atau 
yang melaksanakan hajat itu, berbuat tabarru’ (beriamal). Tidak bermak¬ 
sud kepada ongkos. Maka tidak boleh mengambil sesuatu sesudahnya, da¬ 
lam bidang ’iwadl. 

Masruq telah memberikan sesuatu pertolongan, lalu orang yang ditolong 
itu menghadiahkan seorang budak wanita kepada Masruq. Maka marahlah 
beliau dan mengembalikan budak wanita tersebut, seraya berkata: "Kalau 
tahulah aku apa yang dalam hatimu, niscaya tidaklah aku memperkatakan 
tentang hajatmu itu dan tidak akan aku memperkatakan tentang apa yang 

1. Menurut Al-Iraqi, ia tidak menjumpai hadits ini. 
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masih tinggal daripadanya”. 

Ditanyakan Thaus tentang hadiah-hadiah sultan, maka beliau menjawab: 
"Haram!” 

Umar r, a. mengambil keuntungan dari harta yang dijadikan modal untuk 
mencari keuntungan, yang diambil oleh kedua orang puteranya dari Bai- 
tul-mal, seraya berkata: "Sesungguhnya diberikan harta Baitul-mal kepada 
kamu berdua, karena kedudukanmu dari aku". Karena Umar r.a tahu, 
bahwa harta Baitul-mal itii diberikan kepada keduanya karena kemegahan 
Umar yang memegang pemerintahan sebagai Khalifah. Isteri Abi 
’Ubaidah bin Al-Jarrah menghadiahkan kepada Khatun ratu negeri Rum- 
semacam bau-bauan (khaluq). Lalu ratu itu membalasinya dengan suatu 
permata. Lalu permata itu diambil oleh Umar r.a. Maka dijualnya dan di¬ 
berikannya kepada isteri Abi ’Ubaidah sebanyak harga khaluq dan sisanya 
diserahkannya kekas harta kaum muslimin (Baitul-mal). 

Berkata Jabir r.a. dan Abu Hurairah r.a.: "Hadiah raja-raja itu adalah 
rantai". Sewaktu Umar bin Abdul-a’zis mengembalikan hadiah orang, lalu 
dikatakan kepada beliau: Adalah Rasulu’llah s.a.w. menerima hadiah" 
(1), maka beliau menjawab: "Adalah itu hadiah untuk Rasulu’llah s.a.w. 
dan untuk kita itu adalah rasywah". Artinya: "Adalah orang yang membe¬ 
rikan itu mendekatkan dirinya kepada Nabi s.a.w. karena kenabiannya, ti¬ 
dak karena pemerintahannya. Dan kita ini diberikan, karena pemerintah¬ 
an ditangan kita". 

Dan yang lebih besar dari itu semuanya, ialah apa yang dirawikan Abu 
Hamid As-Sa’idi: "Bahwa Rasulu’llah s.a.w. mengutus seorang wali negeri 
untuk mengumpulkan zakat di Al-Azd. Tatkala ia datang kepada Rasulu’¬ 
llah s.a.w. lalu ia menahan sebahagian apa yang ada padanya, seraya ber¬ 
kata: "Ini adalah untukmu dan ini adalah untukku sebagai.hadiah". 
Maka Nabi s.a.w. menjawab: "Adakah engkau duduk dirumah ayahmu 
dan dirumah ibumu, lalu datang kepadamu hadiah bagimu, kalau engkau 
benar? Kemudian Nabi s.a.w. menyambung lagi: "Tiadalah aku akan 
memakai lagi orang yang sepertimu ini, dimana ia mengatakan: "Ini ada¬ 
lah untukmu dan ini adalah hadiah bagiku". Adakah ia duduk dirumah 
ibunya, supaya orang memberikan hadiah kepadanya? Demi Allah, yang 
jiwaku didalam kekuasaanNya! Tidaklah diambil oleh seseorang kamu se¬ 
suatu yang bukan haknya, melainkan ia akan datang kepada Allah mem¬ 
bawakan sesuatu itu kepadaNya. Maka tidaklah seseoruig kamu datang 
pada hari kiamat dengan membawa unta yang meringkik atau lembu yang 
melenguh atau kambing yang mengembek" Kemudian-Rasulu’llah s.a. 
i mengangkatkan kedua tangannya, sehingga aku melihat putih kedua ke¬ 
tiaknya. Kemudian Nabi s.a.w. mendo’a: "Wahai Allah Tuhanku! Adakah 
sudah aku menyampaikannya?" (2). 


1. Dirawikan Al-Bukhari dari Wisyah. 

2. Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim. 
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Apabila telah tegas segala peringatan yang keras ini, maka bagi qadli 
(hakim) dan wali negeri, seyogialah mengumpamakan dirinya dirumah 
ibunya dan bapaknya. Maka apa yang diberikan kepadanya sesudah ber¬ 
henti dan dia berada dirumah ibunya, niscaya bolehlah ia mengambilnya 
dalam masa pemerintahannya. Dan apa yang diketahuinya, bahwa diberikan 
karena pemerintahannya semata, maka haramlah mengambilnya. Dan apa 
yang menyulitkan kepadanya tentang hadiah dari teman-temannya, 
apakah mereka itu akan memberikannya, jikalau ia sudah -diberhentikan 
dari jabatannya, maka itu adalah syubhat. Maka hendaklah ia menjauh¬ 
kannya! 

Telah tammat ”Kitab Tentang Halal Dan Haram” dengan pujian kepada 
Allah dan nikmat serta kebaikan taufiqNya. 


Wa’llahu A’lam! Allah Yang Mahatahu! 





KITAB "ADAB BERKASIH-KASIHAN, PERSAUDARAAN, 
PERSHAHABATAN DAN PERGAULAN DENGAN 
SEGALA JENIS MANUSIA". 

(Yaitu Kitab Kelima dan rubu' kedua dari Adat Kebiasaan). 



Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang menganugerahkan 
dengan berlimpah-ruah kepada hamba-Nya yang pilihan, kerahmat- 
an dan kenikmatan dengan segala kehalusan penentuan. Yang men¬ 
jinakkan dengan berkasih-kasihan diantara hati mereka, lalu jadilah 
mereka itu bersaudara dengan kenikmatan-Nya. Yang mencabut 
kedengkian daripada mereka, lalu senantiasalah mereka itu di dunia 
berteman dan bershahabat dan diakhirat berkawan dan bertolan. 
Selawat kepada Muhammad yang pilihan dan kepada keluarganya 
serta para shahabatnya yang mengikuti dan menuruti jejaknya, 
dengan perkataan dan perbuatan, dengan keadilan dan keikhsanan. 
Kemudian, sesungguhnya berkasih-kasihan pada jalan Allah Ta’ala 
dan persaudaraan pada jalan agama-Nya, adalah pendekatan diri 
yang paling utama kepada-Nya. Dan faedah yang paling halus, yang 
diperoleh dari segala ketha’atan pada segala adat kebiasaan yang 
berlaku. 

Dan semuanya itu mempunyai syarat-syarat, di mana dengan syarat- 
syarat itu, berhubunganlah segala yang bershahabat dengan orang- 
orang yang dikasihinya pada jalan Allah Ta’ala. Dan pada syarat- 
syarat itu, terdapat hak-hak, di mana dengan menjagakannya, 
bersihlah persaudaraan itu dari campuran segala kekotoran dan 
gangguan sethan. 

Maka dengan menegakkan hak-haknya itu, mendekatlah ia kepada 
Allah dalam tingkatannya. Dan dengan menjaga hak-hak itu, terca¬ 
pailah derajat yang tinggi. 

Kami akan menerangkan segala maksud dari Kitab ini dalam tiga 
bab : 

Bab Pertama : tentang kelebihan berkasih-kasihan dan persaudaraan 
pada jalan Allah Ta’ala, syarat-syarat, derajat-derajat dan faedah- 
faedahnya. 

Bab Kedua : tentang hak-hak pershahabatan, adabnya, hakikat dan 
segala keharusannya. 

Bab Ketiga : tentang hak orang Muslim, keluarga, tetangga dan 
hamba sahaya yang dimiliki dan cara bergaul dengan orang-orang 
yang memperoleh pereobaan dengan sebab-sebab tersebut. 
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BAB PERTAMA ! 


Tentang kelebihan berkasih sayang 
(ulfahj dan persaudaraan, mengenai 
syarat-syarat, derajat dan faedah- 
faedahnya. 


Kelebihan : berkasih-sayang dan persaudaraan : 


Ketahuilah, bahwa berkasih-sayang, adalah buah kebaikan budi. 
Dan bercerai-berai, adalah buah keburukan budi. Maka kebaikan 
budi itu mengharuskan berkasih-kasihan, berjinak-jinakan hati dan 
penyesuaian paham. Dan keburukan budi itu, membuahkan berma¬ 
rah-marahan, berdengki-dengkian dan belakang-membelakangi. 
Manakala yang mendatangkan buah itu terpuji, niscaya buahnya 
adalah terpuji. Dan kebaikan budi itu, tidaklah tersembunyi pada 
agama akan kelebihan dan keutamaannya. Dan kebaikan budi itulah 
yang dipujikan Allah swt. akan Nabi-Nya, di mana Ia berfirman : 


(Wa innaka la-’alaa khuluqin ’adhiim). 

Artinya: “Dan sesungguhnya engkau mempunyai budi pekerti yang 
tinggi ”. S. Al-Qalam, ayat 4. Dan Nabi saw. bersabda : 

(Aktsaru maa yudkhilunnasal-jannata taqwallaahi wa husnul-khuluq). 
Artinya : “ Yang membanyakkan manusia masuk sorga. ialah taqwa 
kepada Allah, dan kebaikan budi", m 

Usamah bin Syuraik berkata : “Kami bertanya : ‘Wahai Rasulullah! 
Apakah yang terbaik diberikan kepada manusia?’. Nabi saw. men¬ 
jawab : ‘Budi yang baik’ ”. m 

Nabi saw. bersabda : s* , 


'p i .?/ s S f 


(Bu'itstu li-utammima mahaasi-nal akhlaaq). 

Artinya: “ Diutuskan aku untuk menyempurnakan kebaikan budi". 


(1) Dirawtkan Ai-Tirmklzi dan Al-Hakim dari Abu Ilurairah. Katanvu : shahih isiiad. 

(2) Diratvikati Ibnu Majah dengan isnad shahih. 

(.'l) Dirawikan Ahmad, Al-Baihaqi dan AMIakim dari Abu Ilurairah. Uan dipandang¬ 
nya shahih. 
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Nabi saw. bersabda: “ Yang terberat dari apa yang diletakkan dalam 
al-mizan (timbangan amal), ialah budi yang baik". <i) 

Nabi saw. bersabda : "Tiada dibaguskan oleh Allah akan kejadian 
dan budinya seseorang manusia, lalu dia itu dijadikan menjadi ma¬ 
kanan neraka". (21 

Nabi saw. bersabda : "Hai Abu Hurairah! Haruslah engkau berbaik 
budi". 

Lalu Abu Hurairah ra. bertanya : Bagaimanakah budi yang baik 
itu , wahai Rasulullah?”. 

Nabi saw. menjawab : 



(Tashilu man qatha-’aka wa ta’fuu ’amman dhalamaka wa tu’thii 
man haramaka). 

Artinya-: "Engkau menyambung silaturrahmi dengan orang yang 
memutuskannya dengan engkau, engkau ma'aptan orang yang ber¬ 
buat dzalim kepada engkau dan engkau memberikan kepada orang 
yang tidak mau memberikan kepada engkau". (3) 

Dan tidak tersembunyi lagi, bahwa buah kebaikan budi itu, ialah 
berkasih-sayang (ulfah) dan habisnya keliaran hati. Dan manakala 
baguslah yang mendatangkan buah, niscaya baguslah buahnya. 
Bagaimana tidak? Dan telah datang pujian kepada jiwa berkasih- 
sayang itu, lebih-lebih apabila ikatannya itu adalah : taqwa, agama, 
dan mencintai Allah, dari ayat-ayat, hadits-hadits dan atsar, di mana 
padanya cukup dan memuaskan penjelasannya. 

Allah Ta’ala berfirman, untuk menjelaskan keagungan nikmat-Nya 
kepada manusia dengan kenikmatan berjinak-jinakan hati : "Kalau 
kiranya engkau belanjakan seluruh apa yang ada di bumi, niscaya 
engkau tidak juga dapat menyatukan (menjinakkan) hati mereka, 
tetapi Allah menyatukan hati mereka ”. S. Al-Anfal, ayat 63. 

Dan Allah berfirman : "Maha dengan nikmat Allah, kamu menjadi 
bersaudara". S. Ali Imran, ayat 103. 

Artinya : dengan ulfah (berjinak-jinakan hati, berkasih sayang). 
Kemudian Allah Ta’ala mencela perpecahan dan memperingatkan 
supaya perpecahan itu ditinggalkan. Maka Maha Agunglah Ia yang 
berfirman : 


<1) Di ra w ikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari Abid Darda'- 

Katanya : Hadits baik (hasan) dan shahih. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dari Abu Hurairah. 

f.'O Dirawikan AbBaihaQi dari Al-Hasan dari Abu Hurairah. 
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Oe ’-Pp"- oy b' - 

(Wa’-tashimuu bihablillaahi jamii-’an 
akhir ayat 103 S. Ali Imran). 

Artinya : "'Dan berpegang eratlah kamu sekalian dengan tali Allah 
(Agama Allah) dan janganlah berpecah belah! Ingatilah kurnia Allah 
kepada kamu, ketika kamu dahulu bermusuh-musuhan, lalu diper- 
satukannya hati kamu (dalam agama Allah), sehingga dengan kurnia 
Allah itu, kamu menjadi bersaudara. Dan kamu dahulu berada di 
tepi lobang neraka, maka dilepaskan-Nya kamu daripadanya. 
Begitulah Allah menjelaskan ke terangan -ke t e rangan-Nya kepada 
kamu, supaya kamu mendapat petunjuk ”. S. Ali Imran, ayat 103. 
Nabi saw. bersabda : 



wa laa tafarraquu.sampai 




^/5 oV 


(Inna aqrabakum minnii majlisan ahaasinukum akhlaaqan, al-mu- 
wath-thauuna aknaafan, ailadziina ya’lafuuna wayu’iafuun). 
Artinya : “ Sesungguhnya yang terlebih dekat kedudukanmu kepa¬ 
daku, ialah yang terbaik akhlaq (budi pekerti) daripada kamu, yang 
berkelakuan lemah lembut dari mereka, di mana mereka itu menji¬ 
nakkan hati orang dan orang menjinakkan hati mereka". (< 1 
Nabi saw. bersabda : “ Orang mu'min itu, ialah yang menjinakkan 
hati orang dan dijinakkan hatinya. Dan tiadalah kebajikan, pada 
orang yang tidak menjinakkan dan tida £ dijinakkan hatinya", ui 
Nabi saw. bersabda tentang pujian kepada persaudaraan dalam aga¬ 
ma : “ Barangsiapa dikehendaki oleh Allah kepadanya kebajikan, 
niscaya dianugerahi-Nya kepadanya teman yang baik. Kalau ia lupa, 
maka teman itu yang memperingatinya. Dan jikalau ia teringat, 
maka teman itu yang menolongnya", oi 


Nabi saw. bersabda : “Dua orang yang bersaudara itp, apabila ber¬ 
jumpa, adalah seumpama dua tangan, yangsatu membasuh yanglain. 
Dan tidaklah sekali-kali dua orang mu’min itu bertemu melainkan 


(1 ) Dirawikan Alh-Thabrani dari Jabir dongan sanad dla'if. 

(2) Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani dari Sahi bin Sa’ad dan Al-Hakim dari Abu 
Hurairah dan dipandangnya shahih. 

(3) Hadits ini lidak terkenal dengan susunan demikian, kata Al-Iracii. 

Yang terkenal bunyinya yang dirawikan Abu Dawud dari ’A-isyah, ialah “Apabila 
Allah menghendaki kebajikan pada seseorang amir (kepala pemerintahan), niscaya 
dijadikan (dianugerahkan) kepadanya seorang wazir (menteri) yang benar. Kalau ia 
lupa, maka wazir itu memperingatinya. Dan kalau ia teringat, maka ditolongnya**. 


249 




diberi faedah oleh Allah dengan kebajikan akan salah seorang dari 
keduanya dari temannya ”. 

Nabi saw. bersabda tentang mengajak kepada persaudaraan pada 
jalan Allah : “ Barangsiapa mempersaudarakan seseorang saudara 
pada jalan Allah, niscaya ia ditinggikan oleh Allah suatu tingkat da¬ 
lam sorga, yang tiada akan dicapainya dengan sesuatu dari amal per¬ 
buatannya ”. 

Abu Idris Al-Khaulani berkata kepada Mu’az : “Sesungguhnya aku 
mencintai engkau pada jalan Allah. Maka menjawab Mu’az : “Gem¬ 
biralah kamu kiranya! Gembiralah kamu kiranya! Maka sesungguh¬ 
nya aku mendengar Rasulullah saw. bersabda : “ Akan diletakkan 
untuk segolongan manusia, beberapa kursi dikeliling ’Arasy pada 
hari qiamat, di mana wajah mereka itu seperti bulan pada malam 
purnama raya , di mana manusia lain gentar dan mereka tidak gentar 
dan manusia lain takut dan mereka tidak takut. Mereka itu ialah 
wali-wali Allah, yang tak ada pada mereka ketakutan dan kegundah¬ 
an ”. 

Lalu orang menanyakan : “Siapakah mereka itu wahai Rasulullah!’! 
Nabi saw. menjawab : “Mereka itu ialah orang-orang yang berkasih- 
kasihan pada jalan Allah Ta’ala”. 

Iladits ini diriwayatkan Abu Hurairah ra. 

Dan Abu Hurairah ra. menerangkan, bahwa pada hadits itu tersebut: 
“Sesungguhnya dikeliling ’Arasy itu beberapa mimbar dari nur, di 
mana di atas mimbar itu suatu kaum, pakaiannya nur dan wajahnya 
nur. Mereka itu bukanlah nabi-nabi dan orang-orang syahid. Mereka 
itu disenangi oleh nabi-nabi dan orang-orang syahid’’. 

Lalu para shahabat bertanya : “Wahai Rasulullah! Terangkanlah 
kepada kami siapa mereka itu!’’. 

Maka Nabi saw. menjawab : “Mereka itu adalah orang-orang yang 
berkasih-kasihan pada jalan Allah, sama-sama duduk pada jalan 
Allah dan kunjung-mengunjungi pada jalan Allah”. 11 j 

Nabi saw. bersabda : “ Tiadalah berkasih-kasihan dua orang pada ja¬ 
lan Allah, melainkan yang lebih mencintai Allah dari keduanya. 
Itulah yang paling mencintai temannya, dari keduanya itu". o>) 
Dan dikatakan, bahwa dua orang bersaudara pada jalan Allah itu, 
apabila seorang dari keduanya lebih tinggi kedudukannya dari yang 
lain, niscaya ditinggikan oleh Allah yang lain itu bersamanya kepa- 

(I > Dirawjkan An-Nasa-i. p^rawi-perawinya orang-orang kepercayaan. 

(2) Dirawikan Ibnu Hibban dan Al-Hakim dari Anas dan katanya : shahih isrtad- 
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da kedudukannya. Dan yang lain itu akan menghubungi dengan dia, 
sebagaimana keturunan menghubungi dengan dua ibu bapa dan 
keluarga, sebagiannya dengan sebagian yang lain. Karena persauda¬ 
raan itu apabila diusahakan pada jalan Allah, niscaya tidaklah ber¬ 
kurang dari persaudaraan dengan kelahiran. Allah Azza wa Jalla ber¬ 
firman : 



(Alhaqnaa bihim dzurriyyatahum wamaa alatnaahum min ’amali- 
him min syai-in). 

Artinya : "Nanti mereka akan kami pertemukan dengan turunan¬ 
nya itu dan tiada Kami kurangi amal mereka barang sedikitpun ". 
S. Ath-Thur, ayat 21. 

Nabi saw. bersabda : "Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman ; 

‘Benarlah kesayangan-Ku kepada mereka yang kunjung-mengun¬ 
jungi dari karena-Ku. Dan benarlah kesayangan-Ku kepada mereka , 
yang berkasih-kasihan dari karena-Ku. Dan benarlah kesayangan-Ku 
kepada mereka, yang beri-memberi, dari karena-Ku. Dan benarlah 
kesayangan-Ku kepada mereka yang tolong-menolong dari karena- 
Kua> 

Nabi saw bersabda : "Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman pada 
hari giamat : 'Di manakah sekarang mereka, yang berkasih-kasihan 
dengan sebab kebesaran-Ku? Pada hari ini, Aku naungi mereka 
pada naungan-Ku, pada hari yang tidak ada naungan, selain naung- 
an-Ku ’ ”. c>> 

Nabi saw. bersabda : “Tujuh orang yang dinaungi oleh Allah pada 
naungan-Nya, pada hari yang tak ada naungan, selain dari naungan- 
Nya : imam yang adil , pemuda yang berkembang dalam ibadah 
kepada Allah, laki-laki yang hatinya tersangkut di Masjid, apabila 
ia keluar dari Masjid, sehingga kembalilah ia ke Masjid, dua orang 
laki-laki yang berkasih-kasihan pada jalan Allah, keduanya berkum¬ 
pul dan berpisah di atas yang demikian, laki-laki yang mengingati 
Allah (berdzikir) pada tempat yang sunyi sepi, lalu bergenanglah 
kedua matanya dengan air mata, laki-laki yang dipanggil oleh wanita 
bangsawan dan cantik, lalu menjawab : “Aku takut kepada Allah 
Ta'ala*dan laki-laki yang bersedekah suatu sedekah, lalu menyem¬ 
bunyikannya, sehingga tiada diketahui oleh tangan kirinya apa yang 
diberikan oleh tangan kanannyaci> 


(1) Dirawikan Ahmad dari ’Amr bin f Absah dan lain-lain. 

(2) Dirawikan Muslim. 

(«?) Dirawikan Al-Bukhari daft Muslim dari Abu Hurairah. 
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Nabi saw. bersabda : “ Tiadalah seorang laki-laki yang berkunjung 
kepada seorang laki-laki pada jalan Allah, karena rindu kepadanya 
dan ingin menjumpainya, melainkan ia dipanggil oleh Malaikat dari 
belakangnya dengan kata-kata : ‘Baiklah engkau kiranya, baiklah 
tempat jalannya engkau dan baiklah sorga bagi engkau!’ ” t o 
Nabi saw. bersabda : “Bahwa seorang laki-laki berkunjung (berzia¬ 
rah) kepada saudaranya pada jalan Allah. Maka Allah mengirimkan 
kepadanya Malaikat, untuk menanyakan: ‘Kamu hendak ke mana?”’. 
Laki-laki itu menjawab : “Mau mengunjungi saudaraku si Anu”. 
Lalu Malaikat itu bertanya lagi: “Adakah keperluanmu padanya?” 
Laki-laki itu menjawab : “Tidak ada!”. 

Malaikat itu menyambung : “Karena kefamiliankah diantara kamu 
dan dia?” 

Laki-laki itu menyahut: “Tidak!”. 

Malaikat itu bertanya lagi: “Apakah disebabkan nikmat pemberian¬ 
nya kepadamu?”. 

Laki-laki itu menjawab : “Tidak!”. 

Malaikat itu bertanya pula : “Kalau begitu, apakah sebabnya?”. 
Laki-laki itu menjawab : “Aku mencintainya pada jalan Allah”. 

Lalu Malaikat itu menyambung : “Sesungguhnya Allah Ta’ala telah 
Cnengutus aku kepadamu untuk menerangkan, bahwa Dia mencintai¬ 
mu, karena cintamu kepada-Nya. Dan telah diharuskan-Nya sorga 
untukmu”. 121 

Nabi saw. bersabda : 

(Autsaqu ’ural iimaanil hubbu fillaahi wal bughdlu fillaahi). 

Artinya : “Yang terlebih kokoh perpegangan tali iman , ialah kasih- 
sayang pada jalan Allah dan marah pada jalan Allah’’, p) 

Maka karena inilah, harus bagi seseorang mempunyai musuh yang 
dimarahinya pada jalan Allah, sebagaimana ia mempunyai teman 
dan saudara yang dicintainya pada jalan Aliah. 

Diriwayatkan, bahwa Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada seo¬ 
rang dari nabi-nabi, dengan firman-Nya : “Adapun zuhudmu di 
dunia (bencimu kepada dunia), maka telah menyegerakan kamu 
beristirahat. Adapun putusmu dari dunia, karena beribadah kepada- 
Ku, maka sesungguhnya kamu telah memperoleh kemuliaan dengan 

(1) Dirawikan Ibnu T Uda dari Anas. 

(2) Dirawikan Muslim dan Abu Hurairah. 

(3) Diriwayatkan Ahmad dari AUBarra* bin ’Axib dan Al-Kharaithi dari Ibnu Mas’ud, 
d?ngan sanad 


/> 
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Aku . Tetapi adakah kamu bermusuh pada jalan-Ku akan seseorang 
musuh? Atau adakah kamu berkasih-sayangpada jalan-Ku dengan 
seseorang kekasih-Ku?”. 

Nabi saw. bersabda : 

(Aliaahumma laa taj-’al lifaajirin ’alayya minnatan fa tarzuquhu 
minnii mahabbah). 

Artinya : “Wahai Allah Tuhanku! Janganlah kiranya Engkau men¬ 
jadikan nikmat kepunyaan orang dzalim kepadaku, lalu Engkau 
anugerahkan kecintaanku kepadanya! ”. m 

Diriwayatkan, bahwa Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Isa 
as. dengan firman-Nya : Jikalau engkau mengerjakan ibadah kepa- 
da-Ku, dengan ibadah penduduk langit dan bumi dan tidak ada ke¬ 
cintaan pada jalan Allah dan tidak ada kemarahan pada jalan Allah, 
niscaya tidaklah yang demikian itu mencukupkan akan sesuatu pada 
engkau ”. 

Isa as. bersabda : “Berkasih-sayanilah kamu pada jalan Allah, de¬ 
ngan kemarahan orang-orang yang berbuat ma'siat! Mendekat diri¬ 
lah kamu kepada Allah, dengan menjauhkan diri dari mereka! Dan 
carilah kerelaan Allah dengan kemarahan mereka!". 

Para shahabat Isa as. bertanya: “Wahai kekasih Allah! Maka dengan 
siapakah kami duduk-duduk?”. 

Isa as. menjawab : “Duduklah kamu dengan orang, yang dengan 
melihatnya, mengingatkan kamu kepada Allah, dengan orang, yang 
dengan perkataannya menambahkan amalanmu dan dengan orang, 
yang dengan amalannya menggemarkan kamu kepada akhirat”. 
Diriwayatkan dalam berita-berita zaman dahulu, bahwa Allah Azza 
wa Jalla menurunkan wahyu kepada Musa as. dengan firman-Nya : 
“ Wahai Ibnu 'Imran! Hendaklah kamu waspada dan tariklah sauda¬ 
ra-saudara itu untuk dirimu! Tiap-tiap teman dan shahabat yang ti- 
dan menolong engkau kepada kesukaan-Ku, maka itu adalah musuh¬ 
mu”. 

Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Dawud as. dengan firman- 
Nya : “ Wahai Dawud! Mengapakah Aku melihat engkau tercampak 
sendirian?”. 

Dawud as. menjawab : “Wahai Tuhanku! Aku benci kepada makh¬ 
luk dari karena Engkau”. 

(I) Hadits ini telah diterangkan dahulu. 


/i '/'S j \ / A / 
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Maka Allah berfirman : “Wahai Dawud! Hendaklah engkau waspa¬ 
da dan tariklah teman-teman itu untuk dirimu! Dan tiap-tiap teman 
yang tiada sesuai dengan engkau kepada kesukaan-Ku, maka jangan¬ 
lah engkau berteman dengan dia! Karena dia musuhmu, yang me¬ 
ngesatkan hatimu dan menjauhkan kamu daripada-Ku". 

Tersebut pada akhbar (berita-berita) Dawud as. bahwa Dawud as. 
bertanya kepada Allah : “Wahai Tuhanku! Bagaimanakah supaya 
aku disukai oleh semua manusia dan aku selamat mengenai sesuatu 
antaraku dan Engkau?”. 

Allah Ta’ala menjawab : “Bergaullah dengan manusia menurut akh- 
laq mereka! Dan berbuat baiklah mengenai sesuatu antara Aku dan 
engkau!". 

Dan pada setengah akhbar tersebut : “Ber-akhlaqlah dengan pendu¬ 
duk dunia dengan akhlaq dunia dan ber-akhlaqlah dengan penduduk 
akhirat dengan akhlaq akhirat!”. 


Nabi saw. bersabda : 



* ■ 

(Inna ahabbakum ilallaahil ladziina ya’-lafuuna wa yu’-lafuuna, wa 
inna abghadlakumul-masysyaa-uuna binnamiimatil mufarriquuna 
bainal ikhwaan). 


Artinya : “Yang amat dikasihi diantara kamu oleh Allah, ialah me¬ 
reka yang menjinakkan hati orang lain dan yang dijinakkan hatinya 
oleh orang lain. Dan yang amat dimarahi diantara kamu oleh Allah, 
ialah orang-orang yang menyiarkan khabar fitnah, yang mencerai- 
beraikan diantara sesama saudara ”, m 

Nabi saw. bersabda : “Sesungguhnya Allah mempunyai Malaikat, 
setengahnya dari api dan setengahnya dari salju, di mana Malaikat 
itu berdo’a: ‘Wahai Allah Tuhanku! Sebagaimana Engkau jinakkan 
antara salju dan api, maka demikian pula, jinakkanlah antara hati 
segala hamba-Mu yang shalih ”. 12) 

Dan Nabi saw. bersabda pula : “Tiada diadakan oleh seorang ham¬ 
ba, akan persaudaraan pada jalan Allah, melainkan diadakan oleh 
Allah untuknya, suatu tingkat dalam sorga ”. ts> 


(I ) Di ra w ikan Aih-Thabrani dari Abu Hurairab dengan sana d dla’if. 

(2) Dirawikan Abusy-Syaikb Ibnu Jlibban dari Mu'ad? bin Jabat dengan sanad dta'if. 

(3) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari A nas- 
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Nabi saw. bersabda : "Mereka yang berkasih-kasihan pada jalan 
Allah, adalah di atas suatu tiang dari mutiara yaqut yang merah. 
Pada puncak tiang itu tujuh puluh ribu kamar. Mereka itu menoleh 
kepada penduduk sorga, yang kebagusan mereka, memberi cahaya 
kepada penduduk sorga itu, sebagaimana matahari memberi cahaya 
kepada penduduk dunia. Maka berkatalah penduduk sorga : “Per¬ 
gilah kepada kami, supaya kami melihat kepada orang-orang yang 
berkasih-kasihan pada jalan Allah! Lalu kebagusan mereka menyi¬ 
narkan penduduk sorga, sebagaimana matahari menyinarkan. Pada 
mereka, kain sutera hijau, yang tertulis pada dahi mereka : 'Orang- 
orang yang berkasih-kasihan pada jalan Allah' ” n > 


Menurut atsar, diantara lain, ’Ali ra. berkata : “Haruslah kamu ber¬ 
saudara (berteman)! Karena teman-teman itu adalah alat (media) 
di dunia dan di akhirat. Apakah kamu tidak mendengar ucapan 
penduduk neraka : 


(— \« g j J i, 



(Famaa lanaa min syaa-fi-’iina, walaa shadiiqin hamiim). 

Artinya : "Bahwa kami tiada mempunyai orang-orang yang akan 
menolong. Dan tiada mempunyai teman yang setia!”. 

S. Asy-Syu’ara’, ayat 100 -101. 

’Abdullah bin ’Umar ra. berkata : “Demi Allah! Jikalau aku ber¬ 
puasa siang, di mana aku tiada berbuka padanya dan aku bershalat 
malam, di mana aku tiada tidur padanya dan aku belanjakan harta¬ 
ku yang baik-baik pada jalan Allah, maka aku mati pada hari aku 
mati dan tidak ada dalam hatiku kecintaan kepada orang-orang yang 
mentha’ati Allah dan kemarahan kepada orang-orang yang mendur¬ 
hakai Allah, niscaya tiadalah bermanfa’at kepadaku sedikitpun dari 
yang demikian itu”. 

Ibnus Sammak mendo’a ketika akan meninggal : “Wahai Allah 
Tuhanku! Sesungguhnya Engkau mengetahui, bahwa aku, apabila 
mendurhakai Engkau, maka aku adalah mencintai orang yang men¬ 
tha’ati Engkau. Maka jadikanlah yang demikian itu, mendekatkan 
aku kepada Engkau!”. 

Al-Hasan berkata sebaliknya : “Wahai anak Adam! Janganlah kamu 
terperdaya dengan perkataan orang yang mengatakan : ‘Manusia itu 
bersama orang yang dikasihinya’. Karena engkau tiada akan mem¬ 
peroleh derajat orang baik-baik, kecuali dengan beramal segala amal- 


(t) Dirawikan At«Tirmid 2 i dari Ibnu Mastud dengan sanad dla’if. 
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ah mereka. Sesungguhnya orang Yahudi dan orang Nasrani, adalah 
mencintai nabi-nabinya dan tidaklah mereka itu bersama nabi-nabi- 
nya 

Dan ini menunjukkan, bahwa semata-mata demikian, tanpa berse¬ 
suaian pada sebahagian perbuatan atau seluruhnya, niscaya tidaklah 
bermanfa’at. 

Al-Fudlail berkata pada sebahagian perkataannya : “Wah, kamu 
ingin menempati sorga Firdaus dan mendekati Tuhan Yang Maha 
Pengasih pada rumah-Nya, bersama nabi-nabi, orang-orang shiddiq, 
orang-orang syahid dan orang-orang shalih. Dengan amal apakah 
yang engkau keijakan? Dengan syahwat apakah yang engkau ting¬ 
galkan? Dengan kemarahan apakah yang engkau tahan kemarahan 
itu? Dengan silaturrahmi manakah yang telah putus, engkau sam¬ 
bungkan? Dengan kesalahan manakah bagi saudaramu, yang telah 
engkau ampunkan? Dengan yang dekat manakah, yang telah engkau 
jauhkan pada jalan Allah? Dan dengan yang jauh manakah, yang 
telah engkau dekatkan pada jalan Allah?”. 

Diriwayatkan bahwa Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Musa 
as. dengan firman-Nya : “ Adakah engkau berbuat amal semata- 

mata bagi-Ku?". 

Musa as. menjawab : “Wahai Tuhanku! Sesungguhnya aku menger¬ 
jakan shalat bagi-Mu, berpuasa, bersedekah dan berzakat”. 

Maka Allah Ta’ala berfirman : “ Sesungguhnya shalat bagimu itu 
suatu dalil. Puasa itu suatu benteng. Sedekah itu suatu naungan. 
Dan zakat itu suatu nur. Maka amal manakah yang engkau perbuat 
untuk-Ku?”. 

Musa mendo’a : “Wahai Tuhanku! Tunjukilah aku akan amal yang 
untuk-Mu?”. 

Tuhan berfirman : “Wahai Musa f Adakah engkau berteman untuk- 
Ku saja teman itu? Dan adakah engkau bermusuh pada jalan-Ku 
saja musuh itu?". 

Maka tahulah Musa, bahwa amal yang paling utama, ialah mencin¬ 
tai pada jalan Allah dan memarahi pada jalan Allah. 

Ibnu Mas’ud ra. berkata : “Jikalau adalah seorang laki-laki berdiri 
mengerjakan shalat antara ar-rukn (sudut Ka’bah) dan Al-Maqam 
(Maqam Ibrahim dekat Ka’bah). Ia beribadah kepada Allah selama 
tujuh puluh tahun. Niscaya ia dibangkitkan oleh Allah pada hari 
qiamat, bersama orang yang dikasihinya”. 

Al-Hasan ra. berkata : “Memutuskan silaturrahmi dengan orang 
fasiq, adalah pendekatan diri kepada Allah”. 
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Seorang laki-laki* berkata kepada Muhammad bin Wasi’ : “Sesung¬ 
guhnya aku mencintai engkau pada jalan Allah”. 

Maka menjawab Muhammad bin Wasi’: “Engkau dicintai Aliah, di 
mana engkau mencintai aku karena-Nya”. Kemudian Muhammad 
bin Wasi’ memalingkan wajahnya dan mendo’a : “Wahai Allah 
Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan Engkau, bahwa 
aku mencintai pada jalan Engkau, sedang Engkau memarahi aku”. 
Seorang l^ki-laki masuk ke tempat Dawud Ath-Tha-i. Lalu Dawud 
bertanya kepadanya : “Apakah hajatmu?”. 

Laki-laki itu menjawab : “Mengunjungi engkau”. 

Maka Dawud menyambung : “Adapun engkau sesungguhnya, telah 
berbuat kebajikan, ketika berkunjung kemari. Tetapi perhatikanlah, 
apa yang menimpa kepada diriku, apabila orang menanyakan kepa¬ 
daku : “Siapakah engkau, maka dikunjungi? Adakah termasuk 
orang zahid engkau ini? “Tidak demi Allah!”. Adakah termasuk 
orang 'abid engkau ini? “Tidak, demi Allah!”. Adakah termasuk 
orang shalih engkau ini? “Tidak, demi Allah!”. 

Kemudian, beliau tujukan untuk menjelekkan dirinya sendiri, de¬ 
ngan mengatakan : “Adalah aku pada waktu muda dahulu, seorang 
yang fasiq. Maka tatkala aku telah tua, lalu aku menjadi seorang 
yang ria. Demi Allah, orang yang ria itu adalah lebih jahat daripada 
orang yang fasiq”. 

’Umar ra. berkata : “Apabila seorang kamu memperoleh kesayang¬ 
an dari sudaranya, maka hendaklah ia berpegang teguh dengan 
kesayangan itu. Amat sedikitlah orang yang memperoleh demikian”. 
Mujahid berkata : “Orang-orang yang berkasih-kasihan pada jalan 
Allah, apabila berjumpa, lalu mengerutkan muka satu sama lain. 
Berguguranlah segala kesalahan dari mereka, sebagaimana bergu¬ 
guran daun kayu pada musim dingin, apabila daun kayu itu telah 
kering”. 

Al-Fudlail berkata : “Pandangan seseorang kepada wajah saudara¬ 
nya (temannya) dengan kecintaan dan kesayangan, adalah ibadah”. 

penjelasan : Art'i persaudaraan pada jalan Allah dan perbedaan¬ 
nya dari persaudaraan pada jalan dunia. 

Ketahuilah, bahwa kecintaan pada jalan Allah dan kemarahan pada 
j alan Allah, adalah soal yang kabur. Dan akan terbuka tutupnya de¬ 
ngan apa yang akan kami sebutkan. Yaitu: bahwa pershahabatan itu 
terbagi kepada : yang terjadi dengan kebetulan, seperti pershaha- 
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batan disebabkan bertetangga. Atau disebabkan pergaulan di surau 
atau di sekolah atau di pasar atau pada pintu sultan atau dalam per¬ 
jalanan. Dan kepada : yang terjadi dengan pilihan sendiri dan dengan 
maksud. Yaitu : yang kami maksudkan menerangkannya. Karena 
persaudaraan dalam agama itu terjadi sudah pasti, dalam bahagian 
ini. Karena tiada pahala, selain pada perbuatan yang pilihan sendiri 
(al-’af-’aal - al-ikhtiyariyyah). Dan tak ada penggemaran, kecuali pa¬ 
da perbuatan yang pilihan itu. 

Pershahabatan adalah : ibarat dari duduk bersama, bercampur dan 
bergaul. Dan segala hal ini, tiada dimaksudkan oleh seorang manusia 
dengan manusia lain, kecuali apabila dikasihinya. Maka yang tidak 
dikasihi itu, dijauhkan dan disingkirkan. Dan tidak bermaksud ber- 
campur-baur dengan dia. 

Dan yang dikasihi itu, adakalanya dikasihi, karena diri benda itu 
sendiri. Bukan untuk menyampaikan kepada yang dikasihi dan yang 
dimaksudkan di belakangnya. Dan adakalanya dikasihi untuk me¬ 
nyampaikan kepada sesuatu maksud. Dan maksud itu, adakalanya 
terbatas pada dunia dan bahagian-bahagiannya. Adakalanya berhu¬ 
bungan dengan akhirat. Dan adakalanya berhubungan dengan Allah 
Ta’ala. 

Maka inilah empat bahagian: 

Bahagian Pertama : yaitu, engkau mencintai seorang manusia, kare¬ 
na diri orang itu. Dan yang demikian itu mungkin. Yaitu : ada pada 
dirinya yang tercinta bagimu. Dengan pengertian, bahwa engkau 
merasa senang melihatnya, mengenalinya dan menyaksikan segala 
tingkah-lakunya. Karena engkau memandang baik kepadanya. Maka 
sesungguhnya tiap-tiap yang cantik itu, adalah enak pada pihak 
orang yang mengetahui kecantikannya. Dan tiap-tiap yang enak itu, 
disukai. 

Ke-enakan itu mengikuti akan istihsan (memandang baik). Dan 
istihsan itu mengikuti akan penyesuaian, berpatutan dan kesepa¬ 
katan antara krakter-krakter (tabiat-tabiat). Kemudian yang dipan¬ 
dang baik itu, adakalanya bentuk dhahir, yakni : kecantikan kejadi¬ 
an (bagus bentuknya). Dan adakalanya bentuk bathin. Yakni : 
kesempurnaan akal pikiran dan kebagusan budi-pekerti. Dan keba¬ 
gusan budi-pekerti itu tidak mustahil akan diikuti oleh kebagusan 
perbuatan. Dan kesempurnaan akal pikiran, akan diikuti oleh ba¬ 
nyaknya ilmu pengetahuan. 

Dan semua itu, dipandang baik pada krakter yang sejahtera dan akal 
yang lurus (betul). Dan tiap-tiap yang dipandang baik itu, maka 
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dirasa enak dan disayangi. Bahkan pada penjinakan hati itu, ada 
suatu hal yang lebih kabur dari ini. Karena kadang-kadang, kekasih- 
sayangan itu kokoh kuat diantara dua orang, tanpa manis rupa, bu- 
di-pekerti dan bagus bentuk. Tetapi karena persesuaian bathin, 
mengharuskan kejinakkan hati dan kesepakatan jiwa. Karena kese¬ 
rupaan sesuatu itu, tertarik kepadanya dengan tabi’at. Dan keseru- 
paan-keserupaan bathin itif tersembunyi. Dan mempunyai sebab- 
sebab yang halus, yang tidak sanggup kekuatan manusia menye¬ 
laminya. - 

Rasulullah saw. mengibaratkan dari yang demikian, di mana beliau 
bersabda : 



(Al-arwaahu junuudun mujannadatun famaa ta-’aarafa minhaa’- 
talafa wamaa tanaakara minhakhtalaf). 

Artinya : "Jiwa itu adalah laksana tentara yang berkumpul. Maka 
yang kenal mengenal daripadanya, niscaya jinak-menjinakkan. Dan 
yang bertentangan daripadanya niscaya berselisihlah ”. m 
Pertentangan, adalah hasil (natijah) dari perbedaan. Dan kejinakan 
hati adalah hasil dari kesesuaian, yang diibaratkan dengan : ta'aruf 
(berkenalan satu sama lain). 

Pada sebahagian kata-kata hadits tadi, terdapat yang maksudnya : 
“Jiwa itu adalah laksana tentara yang berkumpul dan berjumpa. 
Lalu berciuman di udara”. 

Setengah'’Ulama menyebutkan ini dengan cara kinayah (sindiran), 
dengan mengatakan, bahwa Allah Ta’ala menjadikan segala nyawa. 
Maka dipecahkan-Nya setengahnya berpecahan dan dithawafkan- 
Nya (dikelilingkan-Nya) dikeliling ’Arasy. Maka mana diantara dua 
nyawa dari dua pecahan yang berkenalan itu, lalu keduanya berte¬ 
mu, sebagai sambungan di dunia. 

Dan Nabi saw. bersabda : “ Bahwa nyawa dua orang mu'min, berte¬ 
mu dalam perjalanan sehari. Dan tiada sekali-kali, salah seorang dari 
keduanya melihat temannya ”. < 2 ) 

Diriwayatkan: “Bahwa di Makkah ada seorang wanita, suka mener¬ 
tawakan wanita lain. Dan di Madinah ada lagi seorang. Lalu wanita 
Makkah tadi tinggal di Madinah. Maka datanglah ia ke tempat 


O ) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

<2) Dirawikan Ahmad dari ’Abdullah bin ’Amr. 
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’A-isyah ra. Lalu menertawakannya. Maka ’A-isyah ra. bertanya : 
“Di manakah engkau tinggal?”. 

Wanita tadi, lalu menyebutkan kepada ’A-isyah ra. temannya. 
Maka ’A-isyah ra. berkata: “Benarlah kiranya Allah dan Rasul-Nya. 
Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda : ‘Jiwa itu adalah laksana 

tentara yang berkumpul . sampai akhir hadits di atas tadi' ”. 

Yang sebenarnya mengenai ini, ialah : bahwa pandang memandang 
dan percobaan, menjadi saksi kejinakan hati, ketika terdapat kese¬ 
suaian. Dan kesesuaian tentang tabi’at dan akhlaq pada bathin dan 
pada dhahir, adalah hal yang dapat difahami. 

Adapun sebab-sebab yang mengharuskan persesuaian itu, tidaklah 
sanggup kemampuan manusia mendalaminya. Dan sejauh kelucuan 
ahli nujum, bahwa ia mengatakan: apabila bintangnya berada enam 
kali dari bintang orang lain atau tiga kali, maka ini memperlihatkan 
persesuaian dan kesayangan. Lalu yang demikian itu menghendaki 
kepada kesesuaian dan berkasih-kasihan. Dan apabila sebaliknya 
atau berada empat kali, niscaya membawa kepada bermarah-marah¬ 
an dan permusuhan. 

Maka ini kalau benar adanya seperti demikian, dalam berlakunya 
sunnah Allah (yang ditetapkan oleh Allah) pada kejadian langit dan 
bumi, niscaya persoalan padanya, adalah lebih banyak dari persoal¬ 
an tentang pokok kesesuaian. 

Maka tak ada artinya, memasuki hal yang tidak terbuka rahasianya 
(sirr) bagi ummat manusia. Maka tidaklah dianugerahkan kepada 
kita, dari ilmu pengetahuan, kecuali sedikit saja. Dan mencukupilah 
bagi kita, untuk membenarkan yang demikian itu, percobaan dan 
penyaksian. Dan telah datang hadits tentang yang demikian, di ma¬ 
na Nabi saw. bersabda : “Jikalau seorang mu'min masuk ke suatu 
majelis, di mana pada majelis itu seratus orang munafiq dan seorang 
orang mu'min, sesungguhnya orang mu'min itu datang, sehingga 
duduk pada seorang mu’min tadi. Dan jikalau seorang munafiq ma¬ 
suk ke suatu majelis, di mana pada majelis itu seratus orang mu’min 
dan seorang orang munafig, sesungguhnya orang munafig itu datang, 
sehingga ia duduk pada seorang munafig itu". n> 

Ini menunjukkan, bahwa keserupaan sesuatu adalah tertarik kepada 
nya dengan tabi’at, walaupun ia tiada terasa yang demikian itu. 
Malik bin Dinar berkata: “Tidak akan sesuai dua orang dalam sepu¬ 
luh orang, selain pada salah seorang dari keduanya, terdapat sifat 


(1) Dirawikan Al~Bathaqi, sebagai hadits mauquf (terhenti) pada lbnu Mas’ud. 
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dari yang seorang lagi. 

Sesungguhnya jenis-jenis manusia, adalah seperti jenis-jenis burung. 
Tidak akan sepakat dua macam burung terbang bersama, kecuali di 
antara keduanya ada kesesuaian”. Lalu Malik bin Dinar meneruskan 
dengan mengatakan bahwa pada suatu hari, beliau melihat seekor 
burung gagak, bersama seekor burung merpati. Maka heranlah 
beliau melihat demikian, lalu berkata: “Keduanya itu telah sepakat 
dan tidaklah keduanya itu dari satu bentuk”. 

Kemudian, kedua ekor burung itu terbang. Rupanya, keduanya 
pincang. Lalu Malik bin Dinar berkata : “Dari segi inilah keduanya 
sepakat”. Karena itulah, setengah ahli hikmat (hukama’) berkata : 
“Tiap-tiap manusia, jinak hatinya kepada yang sebentuk dengan dia 
sebagaimana masing-masing burung itu terbang bersama jenisnya. 
Dan apabila dua orang bershahabat pada suatu waktu dan keadaan 
keduanya tidak serupa, maka .tak dapat tidak, keduanya akan 
berpisah”. 

Dan inilah suatu pengertian yang tersembunyi, yang telah di/ahami 
dengan kecerdikan oleh penya’ir-penya’ir. Sehingga berkatalah 
seorang dari mereka : 

“Seorang bertanya;: 

“ Bagaimana , engkau berdua jadi berpisah?”. 

Maka aku menjawab, 
dengan jawaban keinsyafan : 

“Dia tidak sebentuk dengan aku, 

maka aku berpisah dengan dia v .”. 

Manusia itu berbagai bentuk 

dan beribu macam keadaan .” 

Maka jelaslah dari yang tersebut ini, bahwa manusia kadang-kadang 
mencintai karena zat barang itu sendiri. Bukan karena sesuatu fae¬ 
dah, yang akan dicapai, pada masa yang sekarang atau pada masa 
yang akan datang. Tetapi, karena semata-mata kesejenisan dan ke¬ 
sesuaian pada sifat-sifat bathin dan budi-pekerti yang tersembunyi. 
Dan termasuk dalam bahagian ini, cinta karena cantik, apabila, 
tidak ada maksudnya untuk melepaskan nafsu-syahwat. 
Sesungguhnya, rupa yang cantik adalah enak dipandang mata, 
walaupun diumpamakan tidak ada nafsu-syahwat sama sekali. Se¬ 
hingga enaklah memandang kepada buah-buahan, sinar, bunga- 
bungaan, buah tufah yang warnanya bercampur dengan kemerah- 
merahan, memandang kepada air yang mengalir dan kepada benda 
yang kehijau-hijauan, tanpa suatu maksud, selain daripada benda 
itu sendiri. 
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Kecintaan tadi tidaklah termasuk kecintaan kepada Allah. Tetapi 
itu, adalah kecintaan dengan tabi’at (sifat masing-masing) dan hawa 
nafsu. Dan yang demikian itu, tergambar dari orang yang tidak ber¬ 
iman kepada Allah. Kecuali, sesungguhnya, kalau hal yang tersebut 
tadi, mempunyai hubungan dengan suatu maksud yang tercela, nis¬ 
caya jadilah ia tercela. Seperti kecintaan kepada rupa yang cantik 
untuk melepaskan hawa nafsu, di mana tidak halal melepaskannya. 
Dan jikalau tidak berhubungan dengan suatu maksud yang tercela, 
maka itu diperbolehkan (mubah), yang tidak disifatkan dengan pu¬ 
jian dan celaan. Karena kecintaan itu, adakalanya terpuji, adakala¬ 
nya tercela dan adakalanya mubah, tidak terpuji dan tidak tercela. 
Bagian kedua : bahwa mencintai sesuatu, untuk memperoleh dari 
benda itu, selain dari bendanya. Maka jadilah benda itu, wasilah 
(jalan) untuk sampai kepada yang dicintai, yang lain dari benda itu. 
Dan wasilah kepada yang dicintai, adalah dicintai. Dan apa yang 
dicintai untuk kecintaan yang lain daripadanya, adalah yang lain itu 
pada hakekatnya yang dicintai. Tetapi jalan kepada yang dicintai, 
adalah dicintai juga. 

Karena itulah, manusia mencintai emas dan perak. Dan tak ada 
maksud pada keduanya. Karena ia tidak diambil untuk menjadi 
makanan dan pakaian. Tetapi keduanya, adalah wasilah kepada 
segala yang dicintai. 

Sebahagian manusia, ada orang yang dicintai, sebagaimana dicintai 
emas dan perak, dari segi dia itu wasilah kepada sesuatu maksud. 
Karena dengan dia, dapat mencintai kemegahan atau harta atau il - 
mu pengetahuan. Sebagaimana orang mencintai seorang sultan 
(penguasa), karena dapat mempergunakan hartanya atau kemegah¬ 
annya. Dan mencintai orang-orang tertentu dari orang-orang sultan, 
karena mereka akan menerangkan yang baik-baik tentang dirinya 
kepada sultan. Dan menyediakan persoalannya untuk masuk ke 
dalam hati sultan. 

Maka jalan yang dicari untuk sampai kepadanya, kalau faedahnya 
terbatas pada dunia saja, niscaya tidaklah kecintaannya itu dari 
jumlah kecintaan pada jalan Allah. Dan kalau tidak terbatas faedah¬ 
nya pada dunia, tetapi tiada dimaksudkan kecuali untuk dunia, se¬ 
perti kecintaan murid kepada gurunya, maka itu juga di luar dari 
kecintaan kepada Allah. Karena sesungguhnya, mencintai guru, 
adalah supaya memperoleh ilmu pengetahuan untuk dirinya sendiri. 
Maka yang dicintainya adalah ilmu pengetahuan. 

Apabila tidak dimaksudkan dengan ilmu pengetahuan itu, untuk 
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mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala, tetapi untuk memperoleh 
kemegahan, harta dan penerimaan dari orang banyak, maka yang 
dicintainya, adalah kemegahan dan penerimaan orang banyak. Dan 
ilmu pengetahuan itu adalah wasilah (jalan) kepadanya. Dan guru 
itu adalah wasilah kepada ilmu pengetahuan. Maka tiada sedikitpun 
dari yang demikian itu, kecintaan kepada Allah. Karena tergambar¬ 
lah semuanya itu, dari orang yang tiada beriman sekali-kali kepada 
Allah Ta’ala. 

Kemudiah, ini terbagi pula kepada : yang tercela dan yang mubah. 
Kalau dimaksudkan dengan kecintaan itu, supaya tercapai maksud- 
maksud yang tercela : dari pemaksaan teman-teman, pengambilan 
harta anak-anak yatim, kedzaliman pemimpin-pemimpin dengan 
urusan kehakiman atau lainnya, niscaya adalah kecintaan itu terce¬ 
la. Dan kalau dimaksudkan dengan kecintaan itu, untuk mencapai 
yang mubah (yang diperbolehkan), maka itu adalah mubah. 
Sesungguhnya wasilah itu, mengusahakan hukum dan sifat dari 
tujuan yang dimaksudkan mencapainya. Maka wasilah itu mengikuti 
tujuan. Ia tidak berdiri sendiri. 

Bahagian Ketiga : Bahwa mencintai sesuatu, tidak karena dzat se¬ 
suatu itu. Tetapi untuk yang lain. Dan yang lain itu, tidak kembali 
kepada segala bahagiannya dalam dunia. Tetapi kembali kepada 
segala bahagiannya di akhirat. 

Maka inipun jelas, tak ada kekaburan padanya. Dan yang demikian 
itu, seperti orang yang mencintai gurunya dan syaikhnya. Karena 
dengan guru dan syaikhnya itu, ia berhasil untuk memperoleh ilmu 
dan kepandaian beramal. Dan maksudhya dari ilmu dan amal itu, 
ialah kemenangan di akhirat. 

Maka ini, termasuk dalam jumlah orang-orang yang mencintai pada 
jalan Allah. Dan begitu pula orang yang mencintai muridnya. Ka¬ 
rena murid itu memperoleh ilmu daripadanya. Dan ia mencapai de¬ 
ngan perantaraan muridnya itu : pangkat pengajar. Dan ia mening¬ 
kat dengan itu, ke derajat: pengagungan di alam tinggi (alam mala- 
kut). Karena Isa as. bersabda : “ Barangsiapa belajar, berbuat dan 
mengajar, maka orang yang demikian itu dinamakan : ‘Orang besar, 
di alam tinggi' ”. 

Mengajar itu tidak akan sempurna, kecuali ada yang belajar (murid). 
Jadi murid itu adalah alat (media) untuk memperoleh kesempur¬ 
naan tersebut. Maka kalau ia mencintai murid, karena menjadi 
alatnya, sebab murid itu menjadikan dadanya kebun untuk tanaman 
dari guru, yang menjadi sebab meningkatnya guru itu ke tingkat : 
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pengagungan di alam malakut, maka adalah ia mencintai pada jalan 
Allah. Bahkan orang yang bersedekah dengan hartanya karena Allah, 
dikumpulkannya tamu-tamu dan disediakannya bagi mereka makan¬ 
an yang enak-enak, yang jarang terdapat, karena mendekatkan diri 
kepada Allah, lalu disayanginya tukang masak, karena bagus peker¬ 
jaannya dalam memasak, maka dia itu termasuk dalam jumlah 
orang-orang yang mencintai pada jalan Allah. 

Dan begitu pula, kalau ia mencintai orang yang diserahkannya un¬ 
tuk menyampaikan sedekah (zakat) kepada orang yang berhak 
menerimanya, maka sesungguhnya ia mencintai orang itu pada jalan 
Allah. Bahkan kami tambahkan di atas ini lagi dan kami mengata¬ 
kan : “Apabila ia mencintai orang yang menjadi pelayannya pada 
mencuci pakaiannya, menyapu rumahnya dan memasak makanan¬ 
nya dan dengan itu ia dapat menyerahkan seluruh waktunya bagi 
ilmu pengetahuan atau amal perbuatan dan maksudnya dari mema¬ 
kai pelayan pada segala perbuatan yang tersebut itu, adalah untuk 
dapat menyerahkan seluruh waktunya bagi ibadah, maka ia adalah 
mencintai pada jalan Allah”. 

Bahkan kami tambahkan lagi dan kami mengatakan : “Apabila ia 
mencintai orang yang membelanjainya dengan harta, yang meno- 
longinya dengan pakaian, makanan, tempat tinggal dan semua mak¬ 
sud yang dimaksudkannya di dunia, dan maksudnya dari jumlah 
yang demikian itu, adalah untuk dapat menyerahkan segala waktu¬ 
nya bagi ilmu dan amal yang mendekatkan kepada Allah, maka dia 
itu adalah mencintai pada jalan Allah”. 

Sesungguhnya, adalah suatu kumpulan dari orang-orang dahulu 
(salaf), yang keperluannya ditanggung oleh serombongan orang- 
orang kaya. Dan adalah yang menolong dan yang ditolong itu 
semua termasuk sebagian dari orang-orang yang cinta-mencintai 
pada jalan Allah. 

Bahkan kami tambahkan lagi dan kami mengatakan: “Bahwa orang 
yang mengawini seorang wanita yang shalih, supaya ia terpelihara 
dengan wanita itu dari gangguan sethan dan dapat ia menjaga de¬ 
ngan wanita itu akan agamanya atau supaya ia memperoleh dari 
wanita itu anak yang shalih, yang akan berdo’a kepadanya dan ia 
mencintai isterinya itu, karena menjadi alat untuk mencapai mak¬ 
sud-maksud keagamaan tersebut, maka ia adalah mencintai pada 
jalan Allah”. 

Dan karena itulah, datang banyak hadits yang menerangkan dengan 
kesempurnaan pahala dan balasan pada mengeluarkan perbelanjaan 
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(AUaahumma innii as-aluka rahmatan anaalu bihaa syaraf a karaama- 
tika fiddun-ya wal-aakhirah). 

Artinya: “Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku memohonkan 
rahmat pada-Mu, yang aku capai dengan rahmat itu akan kemuliaan 
kelimpahan kumia-Mu, di dunia dan di akhirat!", im 
D an Nabi saw. membacakan : 



(AUaahumma ’aafinii min balaa-id-dun-ya wa balaa-il-aakhirah) . 
Artinya: “ Wahai Allah Tuhanku! Datangkanlah kepadaku ke'afi- 
atan dari bencana dunia dan bencana akhirat!”, ui 
Kesimpulannya, maka apabila tidaklah kecintaan kepada kebaha¬ 
giaan di akhirat berlawanan dengan kecintaan kepada Allah Ta’ala, 
maka kecintaan kepada keselamatan, kesehatan, kecukupan dan 
kemuliaan di dunia, lalu bagaimanakah ia berlawanan dengan kecin¬ 
taan kepada Allah?”. 

Dunia dan akhirat, adalah ibarat dua hal, yang satu lebih dekat dari 
yang lain. Maka bagaimanakah dapat digambarkan bahwa manusia 
itu mencintai bahagian-bahagian untuk dirinya esok dan tidak men- 
cintai bahagian-bahagiannya yang hari irii? Sesungguhnya ia men¬ 
cintai yang esok, karena yang esok itu akan menjadi persediaan 
yang disediakan. 

Maka yang disediakan itu, tak boleh tidak adalah dituntut juga. 
Kecuali bahagian-bahagian yang sekarang ini (di dunia), adalah ter¬ 
bagi kepada : yang berlawanan dengan bahagian-bahagian yang di 
akhirat dan yang mencegah daripadanya. Dan itu, yang dijaga benar 
daripadanya, oleh nabi-nabi dan wali-wali. Dan mereka menyuruh 
menjaga daripadanya. Dan kepada : yang tidak berlawanan. Yaitu : 
yang mereka, tidak mencegah diri daripadanya, seperti: nikah yang 
shah, memakan yang halal dan lain-lain. 

Apa yang berlawanan dengan bahagian-bahagian yang akan dipero¬ 
leh di akhirat, maka hak dari orang yang berakal pikiran, memben- 
cikannya dan tidak mencintainya. Yakni: membencikannya dengan 
akal pikirannya, tidak dengan nalurinya. Sebagaimana ia membenci 
mengambil makanan yang enak untuk seorang raja, di mana ia me- 

( 1 ) Dirawikan Ath-Thirmidzi dari Ibnu Abbas dalam suatu ha di 1 3 yang panjang, me¬ 
ngenai do’anya Nabi saw. sesudah shalat malam (shalat tahajjud)- 

(2) Dirawikan Ahm&d dari Basyar bin Abi Arthah, dengan sanad baik. 
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ngetahui, kalau ia mengambil makanan tersebut, niscaya tangannya 
dipotong atau lehernya dipancung. Bukan dengan pengertian,bahwa 
makanan yang lezat rasanya itu, ia tidak merindukannya dengan 
nalurinya dan tidak merasa kelezatannya, jikalau dimakannya. 
Karena yang demikian itu, adalah mustahil. Tetapi, dengan penger¬ 
tian, bahwa ia digertak dengan siksaan oleh akal pikirannya, untuk 
datang mengambil makanan tersebut. Dan terjadilah padanya ke¬ 
bencian oleh kemelaratan yang berhubungan dengan makanan itu. 
Dan yang dimaksudkan dari ini, ialah jikalau ia mencintai gurunya, 
karena menolongnya dan mengajarinya. Atau ia mencintai murid¬ 
nya, karena murid itu belajar padanya dan berkhidmat padanya. 
Dan salah satu dari yang dua itu, adalah bahagian yang diperoleh¬ 
nya dengan segera (di dunia) dan yang lain pada masa yang lambat 
(di akhirat), niscaya adalah ia dalam rombongan orang-orang yang 
cinta-mencintai pada jalan Allah. Tetapi dengan satu syarat, yaitu : 
jikalau gurunya itu tidak mau memberikan kepadanya suatu ilmu 
-umpamanya- atau sukar ia memperoleh ilmu itu dari gurunya yang 
tersebut, niscaya berkuranglah kecintaannya disebabkan yang demi¬ 
kian. Maka kadar yang berkurang disebabkan tidak adanya yang 
tersebut tadi, itu adalah bagi Allah Ta’ala. Dan baginya atas kadar 
yang berkurang itu, mempunyai pahala kecintaan pada jalan Allah. 
Dan tidaklah dapat dibantah, bahwa kecintaanmu bertambah keras 
kepada seseorang manusia, karena sejumlah maksud-maksud yang 
terikat satu sama lain bagimu dengan orang itu. Maka jikalau ter¬ 
hambat sebahagian dari maksud-maksud itu, niscaya berkuranglah 
kecintaanmu kepadanya. Dan jika bertambah bahagian dari maksud- 
maksud itu, niscaya kecintaanmu menjadi bertambah. 

Maka tidaklah kecintaanmu kepada emas, seperti kecintaanmu ke¬ 
pada perak, apabila jumlahnya bersamaan. Karena emas itu me¬ 
nyampaikan kepada maksud-maksud yang lebih banyak, dari apa 
yang dapat disampaikan oleh perak. 

Jadi, kecintaan itu bertambah dengan bertambahnya maksud. Dan 
tidaklah mustahil berkumpul maksud-maksud duniawi dan ukhrawi 
(maksud-maksud dunia dan akhirat). Maka itu adalah termasuk da¬ 
lam jumlah kecintaan kepada Allah. Dan batasnya, ialah : bahwa 
tiap-tiap kecintaan, jikalau tidak ada iman kepada Allah dan hari 
akhirat, lalu tidak tergambar adanya kecintaan itu, maka itu adalah 
kecintaan pada jalan Allah. Dan begitu pula, tiap-tiap tambahan 
pada kecintaan, jikalau tidak ada iman kepada Allah, niscaya tam¬ 
bahan itu tidak ada. Maka tambahan tersebut adalah dari kecintaan 
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pada jalan Allah. 

Yang demikian itu, walaupun halus, adalah ia mulia. 

Al-Jurairi berkata : “Manusia bergaul pada kurun pertama dengan 
agama, sehingga tipislah agama itu. Mereka bergaul pada kurun ke¬ 
dua dengan kesetiaan, sehingga hilanglah kesetiaan itu. Dan pada 
kurun ketiga, dengan kehormatan diri (muru-ah), sehingga hilanglah 
kehormatan diri itu. Dan tidak ada tinggal, selain dari ketakutan 
dan keinginan”. 

Bahagian Keempat: bahwa ia mencintai karena Allah dan pada jalan 
Allah. Tidak untuk memperoleh daripadanya iknu atau pekerjaan. 
Atau untuk dipergunakan menjadi wasilah kepada sesuatu hal, diba- 
lik diri orang itu sendiri. Dan inilah derajat yang tertinggi! Dan itu¬ 
lah yang paling halus dan yang paling kabur. 

Bahagian ini juga mungkin. Karena setengah dari bekas kerasnya 
kecintaan, ialah bahwa melampaui dari yang dicintai, kepada tiap- 
tiap orang yang bersangkutan dengan yang dicintai dan yang berse¬ 
suaian dengan yang dicintai, walaupun dari jauh. Maka orang yang 
mencintai seorang manusia dengan kecintaan yang keras, niscaya ia 
mencintai orang yang mencintai manusia itu. Ia mencintai orang 
yang dicintai oleh manusia itu. Ia mencintai orang yang melayani 
manusia itu. Ia mencintai orang yang dipuji oleh kecintaannya itu. 
Dan ia mencintai orang yang bekerja cepat untuk kesenangan ke¬ 
cintaannya itu. Sehingga berkata Baqiyah bin al-Walid : “Bahwa 
orang mu’min apabila mencintai orang mu’min, niscaya ia mencin¬ 
tai akan anjingnya”. Dan benarlah apa yang dikatakan oleh 
Baqiyah itu. Dibuktikan oleh percobaan dalam keadaan orang-orang 
yang sedang asyik dan maksyuk. Dan ditunjukkan kepada yang 
demikian, oleh syair-syair para penyair. Dan karena itulah, orang 
menyimpan kain dari kecintaannya dan menyembunyikannya 
untuk kenang-kenangan dari pihak kecintaannya itu. Dan mencintai 
rumah, tempat tinggal dan tetangga dari kecintaan. Sehingga ber- 
madahlah seorang yang mabuk cinta (majnun) dari kabilah (suku) 
Bani ’Amir: 

“Aku lalu di hadapan rumah , 
rumah kecintaanku Laila. 

Aku menghadap ke dinding ini 
dan ke dinding itu . 

Tidaklah kecintaan kepada rumah, 
yang melekat pada jantung hatiku. 
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Tetapi kecintaan kepada orang, 
yang mendiami rumah itu . 

Jadi, penyaksian dan percobaan menunjukkan, bahwa kecintaan itu 
melampaui dari diri yang dicintai, kepada yang mengelilinginya, 
yang berhubungan dengan sebab-sebabnya dan yang bersesuaian 
dengan dia, walaupun dari jauh. Tetapi yang demikian itu, adalah 
dari salah satu kekhususan bersangatannya kecintaan. Maka pokok 
kecintaan, tidaklah mencukupi pada orang yang dicintai saja. Dan 
adalah meluasnya kecintaan itu pada melampauinya dari yang 
dicintai, kepada yang meliputi, yang mengelilingi dan yang ber¬ 
sangkutan dengan sebab-sebabnya, menurut berlebih-lebihan dan 
kuatnya kecintaan itu. 

Dan seperti itu pulalah kecintaan kepada Allah Subhanahu wa 
Ta’ala, apabila kuat dan mengeras pada hati dan menguasai pada¬ 
nya. Sehingga sampai kepada batas membuta tuli. Maka melam - 
pauilah kecintaan itu, kepada segala yang ada (maujud), selain 
Dia. Karena segala yang maujud, selain Dia, adalah bekas dari 
bekas qudrah-Nya. Dan barangsiapa mencintai seorang manusia, 
niscaya dicintainya akan perbuatan, tulisan dan segala pekerjaan 
dari manusia itu. 

Dan karena itulah. Nabi saw. apabila dibawa kepadanya buah- 
buahan yang menjadi petikan pertama dari pohonnya, lalu beliau 
menyapu kedua matanya dengan buah-buahan itu dan memulia¬ 
kannya. Dan bersabda : 

(Innahu qariibul-’ahdi birabbinaa). 

Artinya : “Dia baru saja dengan Takari kita", t«> 

Mencintai Allah Ta’ala, sekali adalah benarnya harapan pada janji- 
janji-Nya dan apa yang akan terjadi di akhirat dari nikmat-Nya. 
Sekali, karena apa yang telah terdahulu, dari rahmat-rahmat-Nya 
dan bermacam-macam nikmat-Nya. Sekali, karena Dzat-Nya, tidak 
karena sesuatu hal yang lain. Dan inilah yang terhalus dan yang 
tertinggi, dari segala macam kecintaan. Dan akan datang pen-tahkik* 
an (pembuktian)nya, pada “Kitab Kecintaan” dari Rubu' Al-Mun- 
jiyat (Rubu’yang melepaskan) Insya Allahu Ta’ala. 

Betapapun kesepakatan kecintaan kepada Allah, maka apabila 
telah kuat, niscaya melampauilah kepada semua yang bersangkutan 

(1) Dir&wik&n Ath-Thabrani dari Ibnu A b bas, Abi Dawud dan Al-Baihaqi dari Abu 
Hurairah. Kata At-Tirmidzi, hadits ini baik (Hasan) dan sbahih . 
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dengan Dia, dalam macam manapun sangkutan itu. Sehingga me¬ 
lampaui kepada apa, yang padanya menyakitkan .dan tidak menyu¬ 
kakan pada dirinya. Tetapi berlebihan cinta itu, melemahkan 
perasaan sakit. Dan kegembiraan dengan perbuatan orang yang 
dicintai dan perbuatan itu maksudnya menyakitkan, dapat meng¬ 
hilangkan perasaan kesakitan itu. Dan yang demikian, seperti 
kegembiraan dengan pukulan yang datang dari yang dicintai atau 
perkataan yang menyakitkan, di mana padanya semacam perkataan 
yang tidak menyenangkan. 

Sesungguhnya kuatnya kecintaan yang membekas kesenangan itu, 
menghilangkan perasaan kesakitan. Dan telah sampailah kecintaan 
kepada Allah bagi suatu kaum, sehinga sampailah mereka itu me¬ 
ngatakan : “Kami tidak membedakan antara bencana dan nikmat. 
Karena semuanya itu dari Allah. Dan tidak kami bergembira, kecuali 
dengan yang ada padanya kerelaan Allah”. Sehingga setengah 
mereka mengatakan : “Aku tidak bermaksud memperoleh peng¬ 
ampunan Allah pada kemaksiyatan kepada Allah”. 

Samnun bermadah : 

“Tidaklah bagiku, 

bahagian pada selain Engkau. 

Maka bagaimanapun kehendak-Mu, 

cobakanlah kepadaku .”. 

Dan akan datang pen-tahkik-an yang demikian, pada Kitab Kecin¬ 
taan. Dan yang dimaksud, ialah : bahwa kecintaan kepada Allah 
apabila telah kuat, niscaya membuahkan kecintaan kepada tiap- 
tiap orang yang berdiri dengan hak peribadatan kepada Allah, 
mengenai pengetahuan atau amalan. Dan membuahkan kecintaan 
kepada tiap-tiap orang yang ada padanya, sifat yang direlai Allah, 
dari kelakuan yang baik atau beradab dengan adab-adab agama. 
Dan tidaklah dari seorang mu’min yang mencintai akhirat dan 
mencintai Allah, melainkan apabila diterangkan kepadanya, ten¬ 
tang hal dua orang. Yang seorang alim abid, dan yang seorang lagi 
jahil fasiq. Maka ia memperoleh pada dirinya, kecondongan kepada 
orang alim yang abid. Kemudian kecondongan itu lemah dan kuat, 
menurut kelemahan dah kekuatan imannya. Dan menurut kelemah¬ 
an dan kekuatan cintanya kepada Allah. Dan kecondongan itu di¬ 
peroleh, walaupun kedua orang itu jauh daripadanya, di mana ia 
mengetahui, bahwa dia tidak akan memperoleh dari kedua 
orang tersebut, kebajikan atau kejahatan, baik di dunia atau di 
akhirat. 
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Maka kecondongan itu, ialah kecintaan kepada Aliah dan karena 
Allah, tanpa memperoleh bahagian apa-apa. Sesungguhnya ia men¬ 
cintai orang itu, karena Allah mencintainya. Dan karena orang itu 
memperoleh kerelaan pada sisi Allah Ta’ala. Dan karena ia mencin¬ 
tai Allah Ta’ala. Dan ia selalu beribadah kepada Allah Ta’ala. 
Kecuali, apabila kecintaan itu lemah, niscaya bekasnya tidak me¬ 
nampak dan tidak lahir padanya pembalasan dan pahala. 

Apabila jiecintaan itu kuat, niscaya membawa kepada berkawan, 
tolong-menolong, memelihara jiwa, harta dan lidah. Dan manusia 
berlebih-kurang padanya, menurut berlebih-kurangnya mereka 
mencintai Allah Azza wa Jalla. Dan adalah kalau kecintaan itu 
terbatas, kepada memperoleh bahagian yang akan diperoleh dari 
yang dicintai, baik sekarang atau pada masa yang akan datang, 
niscaya tidaklah tergambar mencintai orang-orang yang telah me¬ 
ninggal, dari alim ’Ulama, abid-abid, para shahabat dan tabi’in. 
Bahkan juga nabi-nabi yang telah silam, kiranya rahmat dan sejah¬ 
tera daripada Allah berkekalan kepada mereka sekalian. Dan kecin¬ 
taan kepada semua mereka itu, adalah tersembunyi dalam hati 
tiap-tiap muslim yang beragama. 

Yang demikian itu, jelas dengan marahnya, ketika musuh-musuh 
mencaci salah seorang dari mereka yang tersebut tadi dan dengan 
senangnya ketika mereka mendapat pujian dan disebutkan kebaikan- 
kebaikan mereka. Semuanya itu adalah kecintaan karena Allah. 
Karena mereka, adalah hamba-hamba Allah yang tertentu. Barang- 
siapa mencintai seorang raja atau seorang yang baik, niscaya ia 
mencintai pembantu-pembantu dan pelayan-pelayannya. Dan men¬ 
cintai orang-orang yang dicintai oleh raja atau orang yang baik tadi. 
Kecuali dia itu menguji akan kecintaannya dengan timbal-baiik de¬ 
ngan segala bahagian untuk dirinya. Kadang-kadang mengeras, di 
mana tidak tinggal bagi dirinya bahagian, selain pada yang menjadi 
bahagian bagi yang dicintai. 

Dan tentang itu, bersajaklah orang yang bersajak : 

"Aku mau bersilaturrahmi, 
ia mau meninggalkan aku. 

Lalu aku tinggalkan apa yang aku kehendaki, 
untuk apa yang ia mau .”. 

Dan berkatalah orang yang mengatakan : 

**Apalah luka itu . 

apabila telah menyenangkan bagimu kesakitan 


271 





Kadang-kadang kecintaan itu, ditinggalkan sebahagian dan tinggal 
lagi sebahagian. Seumpama : orang yang diperbolehkan oleh jiwa¬ 
nya untuk menyerahkan kepada kekasihnya, setengah hartanya 
atau sepertiganya atau sepersepuluhnya. Maka menurut jumlah 
harta yang diserahkan itu, adalah menjadi timbangan kecintaannya. 
Karena tidak diketahui .tingkat kecintaan itu, melainkan dengan 
kecintaan yang ditinggalkan sebagai timbal-baliknya. Maka orang 
yang tenggelam dalam kecintaan dengan seluruh jiwanya, niscaya 
tidaklah tinggal baginya lagi, kecintaan yang lain. Maka tidaklah 
ditahan untuk dirinya sesuatu, seperti Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. 
Beliau tidak meninggalkan lagi untuk dirinya sendiri, baik keluarga 
atau harta. Maka diserahkannya puterinya yang menjadi jantung 
hatinya dan diberikannya semua hartanya. 

Ibnu ’Umar ra. berkata : “Sewaktu Rasulullah saw. sedang duduk 
dan di sisinya Abu Bakar dengan memakai baju kemeja panjang, 
yang telah koyak pada dadanya beberapa lobang, tiba-tiba turun 
Jibril as. Maka Jibril as. menyampaikan salam sejahtera daripada 
Allah kepada Nabi dan mengatakan : “Wahai Rasulullah! Menga¬ 
pakah saya melihat Abu Bakar dengan memakai baju kemeja pan¬ 
jang, yang telah koyak pada dadanya beberapa lobang?”. Nabi saw. 
menjawab : “Beliau telah membelanjakan hartanya kepadaku 
sebelum penaklukan Makkah”. 

Jibril menyambung : “Sampaikanlah salam sejahtera daripada Allah 
kepadanya dan katakanlah kepadanya : ‘Tuhanmu bertanya kepa¬ 
damu : ‘Adakah engkau rela dari-Ku tentang kemiskinanmu ini 
atau engkau marah?’ ”. 

Ibnu ’Umar ra. menerangkan seterusnya : “Lalu Nabi saw. berpa¬ 
ling kepada Abu Bakar dan bersabda : * Wahai Abu Bakar! Inilah 
Jibril yang membacakan kepadamu salam sejahtera daripada Allah 
dan berfirman : 'Adakah engkau rela dari-Ku tentang kemiskinan - 
mu ini atau engkau marah V 

Ibnu ’Umar meneruskan ceriteranya : “Maka menangislah Abu 
Bakar ra. seraya berkata : “Adakah aku marah kepada Tuhanku? 
Aku rela kepada Tuhanku, aku rela kepada Tuhanku!”. (>) 

Maka dapatlah diambil kesimpulan dari ini, bahwa tiap-tiap orang 
yang mencintai orang alim atau orang abid atau mencintai orang 
yang menggemari ilmu atau ibadah atau kebajikan, maka sesung- 


(1) Dirawikan Ibnu Hibban dan Al-’Uqaili, dalam golongan orang-orang yang dia’i f 
haditsnya. Dan Adz-Dzahabi berkata dalam "Al-Mizan”, bahwa hadits ini dusta. 
(Al-Iraqi dalam catatannya dibalaman bawah “Ihya”). - Peny 
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guhnya ia mencintai orang yang tersebut tadi, pada jalan Allah dan 
karena Allah. Dan ia memperoleh pahala dan pembatasan, menurut 
kekuatan kecintaannya. 

Maka inilah uraian kecintaan pada jalan Allah dan tingkat-tingkat- 
nya. Dan dengan ini, menjadi jelaslah pula tentang kemarahan pada 
jalan Allah. Tetapi akan kami tambahkan lagi penjelasan: 

PENJELASAN Kemarahan pada jalan Allah. 

Ketahuilah kiranya, bahwa tiap-tiap orang yang mencintai pada 
jalan Allah, niscaya tak boleh tidak, ia memarahi pada jalan Allah. 
Karena jikalaulah engkau mencintai seseorang manusia, karena ia 
mentha’ati Allah dan ia tercinta pada sisi Allah, maka kalau ia 
mendurhakai Allah, niscaya tak boleh tidak, engkau akan memarah¬ 
inya. Karena ia berbuat maksiyat kepada Allah dan ia tercela pada 
sisi Allah. 

Dan barangsiapa mencintai disebabkan sesuatu sebab, maka dengan 
sendirinya ia memarahi bagi lawan sebab itu. Dan hal yang dua ini, 
adalah perlu-memerlukan. Tidak berpisah yang satu dari lainnya. 
Dan itu menurut kebiasaan, banyak terjadi pada kecintaan dan 
kemarahan; Tetapi masing-masing dari kecintaan dan kemarahan 
itu, penyakit yang tertanam dalam hati. Dan sesungguhnya ia tiris 
ketika mengeras. Ia tiris dengan lahirnya perbuatan orang-orang 
yang mencintai dan yang memarahi, pada dekat-mendekati dan 
jauh-menjauhi, pada perselisihan dan persesuaian. 

Maka apabila telah lahir pada perbuatan, niscaya dinamakan yang 
demikian : berteman dan bermusuh. Dan karena itulah, Allah 
Ta’ala berfirman : “Adakah engkau mengambil seorang teman 
pada jalan agama-Kul. Adakah engkau bermusuh dengan seorang 
musuh pada jalan agama-Ku?'\ sebagaimana telah kami nukilkan 
dahulu. 

Dan ini adalah jelas terhadap orang yang tiada terang bagimu, selain 
dari ketha’atannya yang menentukan bagimu untuk mencintainya. 
Atau tiada jelas bagimu, selain dari kefasiqan dan kedzalimannya 
dan budi-pekertinya yang jahat. Lalu engkau menentukan untuk 
memarahinya. 

Sesungguhnya yang sulit, ialah apabila bercampur ketha’atan de¬ 
ngan kema’shiatan. Maka engkau akan bertanya : “Bagaimanakah 
aku kumpulkan antara marah dan cinta, sedang keduanya itu ber¬ 
lawanan?”. 
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Dan begitu pula berlawanan buahnya, dari persesuaian dan perseli¬ 
sihan, pershahabatan dan permusuhan. 

Maka aku menjawab, bahwa yang demikian itu tidaklah berlawanan 
terhadap Allah Ta’ala, sebagaimana tidak berlawanan pada bahagian- 
bahagian kemanusiaan. Karena manakala berkumpul pada diri sese¬ 
orang, beberapa perkara yang disenangi sebahagiannya dan tidak 
disukai sebahagiannya, maka engkau mencintainya dari suatu segi 
dan memarahinya dari segi yang lain. 

Orang yang mempunyai seorang isteri yang cantik yang durhaka 
atau seorang anak yang cerdik dan patuh, tetapi fasiq, maka ia 
akan mencintainya dari suatu segi dan memarahinya dari suatu segi. 
Dan adalah bersama orang itu, atas suatu keadaan diantara dua 
keadaan. Karena kalau diumpamakan, ia mempunyai tiga orang 
anak : seorang cerdik yang selalu berbuat kebaikan, seorang bodoh 
yang durhaka dan seorang lagi bodoh yang selalu berbuat kebaikan 
atau cerdik yang mendurhakai orang tuanya, maka orang tersebut, 
akan menjumpai pada dirinya, bersama anak-anaknya itu, dalam 
tiga hai yang berlebih-kurang, menurut berlebih-kurangnya hal-hal 
yang menyangkut dengan anak-anaknya. 

Maka begitu pula, seyogialah keadaanmu terhadap orang yang ba¬ 
nyak berbuat kedzaliman dan orang yang banyak berbuat ketha’- 
atan. Dan orang yang berkumpul padanya kedua-duanya, berlebih- 
kurang di atas tiga tingkat. Yaitu : engkau berikan kepada masing- 
masing sifat tadi, bahagiannya, dari kemarahan dan kesayangan, 
berpaling daripadanya dan menoleh kepadanya, berteman dan me¬ 
mutuskan perhubungan dan tindakan-tindakan lain yang timbul 
daripadanya. 

Kalau engkau bertanya : “Tiap-tiap muslim itu, adalah keislaman¬ 
nya merupakan ketha’atan daripadanya. Maka bagaimanakah aku 
memarahinya serta keislamannya itu?’’. 

Aku menjawab, bahwa engkau menyayanginya adalah karena keis¬ 
lamannya. Dan engkau memarahinya adalah karena kema’shiatan- 
nya. Dan adalah engkau terhadap orang itu dalam suatu keadaan, 
jikalau engkau bandingkan keadaan tersebut dengan keadaan orang 
kafir atau orang dzalim, niscaya engkau memperoleh perbedaan 
diantara keduanya. Dan perbedaan itu adalah kecintaan bagi Islam 
dan menunaikan hak Islam. Dan kadar pelanggaran terhadap hak 
Allah dan ketha’atan kepadamu, adalah seperti pelanggaran terha¬ 
dap hakmu dan ketha’atan kepadamu. Orang yang bersesuaian 
dengan kamu pada suatu maksud dan berlainan dengan kamu pada 
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maksud yang lain, maka adalah kamu bersama orang itu, dalam 
keadaan di tengah. Diantara tergenggam dan terlepas. Diantara 
menghadap dan berpaling. Diantara berkasih-kasihan kepadanya 
dan berjauhan hati daripadanya. Dan tidaklah kamu berlebih-lebihan 
memuliakannya, sebagaimana kamu berlebih-lebihan pada memulia¬ 
kan orang yang bersesuaian dengan kamu, dalam semua maksudmu. 
Dan tidaklah kamu berlebih-lebihan menghinakannya, sebagaimana 
kamu berlebih-lebihan menghinakan orang yang berselisih dengan 
kamu dalam segala maksudmu. Kemudian keadaan di tengah itu 
(ta-tawash-shuth), sekali adalah kecondongannya ke pinggir peng¬ 
hinaan, ketika mengerasnya pelanggaran. Dan sekali ke pinggir 
berbaik-baikan dan pemuliaan, ketika mengerasnya persesuaian. 
Maka begitulah seyogianya terhadap orang yang mentha’ati Allah 
Ta’ala dan mendurhakai-Nya, yang berbuat sekali bagi kerelaan-Nya 
dan pada kali yang lain bagi kemarahan-Nya. 

Kalau engkau bertanya : “Dengan apakah kemarahan itu mungkin 
dilahirkan?”. 

Aku menjawab : adapuh mengenai perkataan, maka sekali dengan 
mencegah lisan daripada berkata-kata dan bercakap-cakap dengan 
dia. Dan pada kali yang lain,dengan meringankan dan memberatkan 
perkataan itu. Mengenai perbuatan, maka sekali dengan memutus¬ 
kan usaha memberi pertolongan kepadanya. Dan pada kali yang 
lain, dengan usaha yang memburukkan dan merusakkan segala 
maksudnya. 

Dan sebahagian ini, lebih keras dari sebahagian yang lain. Yaitu 
menurut tingkat kefasiqan dan kema’shiatan yang timbul dari¬ 
padanya. Adapun hal yang terjadi karena kesilapan, yang diketahui 
bahwa orang itu menyesal atas perbuatan tersebut dan ia tidak me¬ 
neruskannya lagi, maka yang lebih utama ialah menutup dan me¬ 
micingkan mata daripadanya. 

Adapun yang dikerjakannya terus-terusan, baik kecil atau besar, 
maka jikalau orang itu termasuk orang yang kuat berkasih-kasihan, 
pershahabatan dan persaudaraan antara engkau dan dia, maka un¬ 
tuk itu mempunyai hukum lain. Dan akan datang penjelasannya. 
Dan pada persoalan ini terdapat perbedaan antara para ’ulama. 
Adapun apabila tiada teguh persaudaraan dan pershahabatan, maka 
tak boleh tidak daripada menampakkan bekas kemarahan. Adakala¬ 
nya berpaling muka dan menjauhkan diri daripadanya, serta sedikit 
sekali menoleh kepadanya. Dan adakalanya meringankan dan mem¬ 
beratkan perkataan kepadanya. Dan ini adalah lebih berat daripada 
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berpaling muka daripadanya. Yaitu menurut berat dan ringannya 
kema’shiatan. 

Begitu pula tentang perbuatan, terdapat dua tingkat. Salah satu 
daripadanya, memutuskan pertolongan, kekasih-sayangan dan 
perbantuan. Dan itu adalah tingkat yang paling rendah. Dan tingkat 
yang lain (tingkat yang satu lagi), ialah berusaha merusakkan segala 
maksudnya, seperti perbuatan musuh yang sangat marah. 

Dan ini tak dapat tiada daripadanya. Tetapi, adalah pada sesuatu 
yang dapat merusakkan padanya jalan kema’shiatan. Adapun hal- 
hal yang tak membekas padanya, maka janganlah diperbuat. 
Umpamanya : orang yang berbuat ma’shiat kepada Allah dengan 
meminum khamar dan ia telah meminang seorang wanita. Jikalau 
mudah ia mengawininya, niscaya ia amat gembira dengan wanita 
tersebut, disebabkan harta, kecantikan dan kemegahannya. Hanya, 
yang demikian itu, tidak membekas untuk mencegahnya dari me¬ 
minum khamar dan tidak untuk membangkit dan menggerakkannya- 
kepada meminum khamar. 

Maka apabila engkau sanggup menolongnya, supaya sempurna 
maksudnya dan hajatnya itu dan engkau sanggup pula untuk 
mengacaukan maksudnya itu, supaya maksudnya tadi tidak ter¬ 
capai, maka janganlah engkau berusaha mengacaukannya. Adapun 
menolong, kalau engkau tinggalkan memberi pertolongan itu, un¬ 
tuk melahirkan kemarahan kepadanya karena kefasiqannya, maka 
tiada mengapa. Dan tidaklah wajib meninggalkan pertolongan itu. 
Karena kadang-kadang engkau mempunyai niatan untuk melahirkan 
kasih-sayang dengan memberi pertolongan dan menampakkan belas- 
kasihan kepadanya. Supaya ia percaya akan kasih-sayangmu dan 
menerima akan nasehatmu. 

Ini adalah baik. Dan kalau tidak jelas yang demikian bagimu, tetapi 
engkau berpendapat untuk menolongnya, buat mencapai maksud¬ 
nya, sebagai pelaksanaan terhadap keislamannya, maka yang demi¬ 
kian itu, tidaklah dilarang. Bahkan adalah yang terbaik, jikalau 
kema’shiatannya itu, adalah pelanggaran terhadap hakmu atau 
hak orang yang ada sangkutannya dengan kamu. Dan mengenai ini, 
tersebut dalam firman Allah Ta’ala : 
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(Wa laa ya’tali ului fadl-li minkum wassa’ati an-yu’tuu ulil qurbaa 
wal-masaakiina waJ-muhaajiriina fli sabiilillaahi wal-ya’fuu wal-yash- 
fahuu alaa tuhibbuuna an-yaghfirallaahu lakum). 

Artinya : “Dan janganlah orang-orang yang mampu dan berkela- 
pangan dari antara kamu (bersumpah) tidak mau membantu akan 
keluarga yang dekat dan orang-orang miskin dan orang-orang yang 
berhijrah di jalan Allah, tetapi hendaklah mereka ma'afkan dan ber- 
lapang dada!. Bukankah engkau suka kiranya Allah mengampun- 
kan kamu ”. S. An-Nur, ayat 22. 

Karena Musaththah bin Atsatsah yang membicarakan ke sana-sini 
tentang peristiwa berita bohong itu (berita fitnah tentang perbuatan 
seorang laki-laki terhadap ’A-isyah ra.). Lalu Abu Bakar ra. bersum¬ 
pah untuk memutuskan bantuannya kepada Musaththah tersebut, 
di mana beliau memberi pertolongan harta kepadanya. Maka turun¬ 
lah ayat tadi, serta betapa besarnya kema’shiatan yang dilakukan 
Musaththah. Dan manakah ma’shiat yang melebihi dari tuduh - 
an yang amat keji itu terhadap isteri Rasulullah saw. dan meman¬ 
jangkan lidahnya kepada seumpama ’A-isyah ra.? Kecuali Abu 
Bakar Shiddiq ra. (ayahanda ’A-isyah ra.) adalah orang yang terani¬ 
aya dirinya dengan peristiwa itu dan memberi ma’af kepada orang 
yang berbuat aniaya dan berbuat baik (ihsan) kepada orang yang 
berbuat jahat, adalah termasuk akhlaq orang-orang shiddiq. 

Dan sesungguhnya amatlah baiknya berbuat ihsan kepada orang 
yang berbuat aniaya kepada kamu. Adapun orang yang berbuat dza- 
lim kepada orang lain dan melakukan perbuatan ma’shiat kepada 
Allah dengan dia, maka tidaklah baik' berbuat ihsan kepadanya. 
Karena pada berbuat ihsan kepada orang dzalim, adalah berbuat 
kejahatan kepada orang yang teraniaya. Dan hak orang yang terani¬ 
aya adalah lebih utama dipelihara. Dan menguatkan hatinya dengan 
memalingkan muka dari orang dzalim, adalah lebih disukai oleh 
Allah, daripada menguatkan hati orang dzalim. 

Adapun apabila engkau menjadi Oiang yang teraniaya, maka yang 
lebih baik, pada hak dirimu itu, mema’afkan dan berlapang dada. 
Cara orang-orang terdahulu (salaf), adalah berlain-lainan tentang 
menyatakan kemarahan terhadap orang-orang yang berbuat ma’¬ 
shiat. Dan mereka itu semua, sepakat melahirkan kemarahan terha¬ 
dap orang-orang dzalim, orang-orang bid’ah dan tiap-tiap orang yang 
berbuat ma’shiat kepada Allah, dengan kema’shiatan yang menjalar 
kepada orang lain. 

Adapun orang yang berbuat ma’shiat kepada Allah pada dirinya 
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sendiri, maka sebahagian salaf ada yang memandang, dengan mata 
kasih-sayang kepada semua orang-orang ma’shiat itu. Dan sebahagi¬ 
an dari mereka, ada yang sangat menantang dan memilih jalan ber¬ 
hijrah. 

Adalah Ahmad bin Hanbal berhijrah (meninggalkan) orang-orang 
besar, dengan perkataan yang sedikit saja. Sehingga beliau mening¬ 
galkan Yahya bin Mu’in karena katanya : “Sesungguhnya aku tiada 
akan meminta pada seseorang akan sesuatu. Dan kalau sultan mem¬ 
bawa kepadaku sesuatu, niscaya aku ambil”. 

Dan Ahmad bin Hanbal meninggalkan Al-Harts Al-Muhasibi, ten¬ 
tang setengah-setengah ia menolak kaum mu’tazilah. Dan mengata¬ 
kan : “Sesungguhnya haruslah pertama-tama engkau menyebutkan 
syubhat (keragu-raguan yang didatangkan oleh orang mu’tazilah itu). 
Dan engkau ajak manusia berpikir padanya. Kemudian engkau tolak 
dalil-dalil orang mu'tazilah itu”. 

Dan Ahmad bin Hanbal berhijrah dari Abu Tsaur, mengenai penta’- 
wilannya akan sabda Nabi saw.: 

(Innallaaha khalaqa Aadama ’alaa shuuratih). 

Artinya : “Sesungguhnya Allah menjadikan Adam di atas bentuk - 
Nya”. (i) 

Dan ini adalah keadaan yang berlainan dengan berlainannya niat. 
Dan niat itu berlain-lainan dengan berlainannya keadaan. Maka 
jikalau yang mengeras pada hati, adalah memandang kepada terpak¬ 
sa dan lemahnya manusia dan bahwa manusia itu terperintah kepa¬ 
da apa yang ditaqdirkan baginya, niscaya ini membawa kepada 
tasaahul (memandang enteng) pada permusuhan dan kemarahan. 
Dan ia mempunyai segi tersendiri. Tetapi kadang-kadang berminyak- 
minyak air (al-mudahanah), menyerupai dengan yang demikian . 
Maka yang terbanyak membangkitkan kepada menutup mata dari 
perbuatan-perbuatan ma’shiat,' ialah sifat berminyak-minyak air, 
menjaga hati, takut dari keliaran dan kejauhan hati. Kadang-kadang 
setan itu memakaikan yang demikian, kepada orang bodoh yang du¬ 
ngu, dengan orang itu memandang dengan mata kasih-sayang. 
Dan menghapuskan yang demikian, ialah : ia memandang kepada¬ 
nya dengan mata kasih-sayang, jika orang itu berbuat aniaya kepada 
khusus haknya sendiri. Dan mengatakan, bahwa orang itu terperin- 




(1) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 



tah bagi perbuatan tersebut. Dan taqdir tidaklah bermanfa’at dari¬ 
padanya kehati-hatian. Dan bagaimanakah tidak diperbuatnya yang 
demikian dan sesungguhnya telah dituliskan yang demikian itu ke¬ 
padanya? 

Maka hal yang seperti ini, kadang-kadang shah niat baginya pada 
memincingkan mata dari pelanggaran terhadap hak Allah. Dan ka¬ 
lau ia berkesal hati ketika pelanggaran terhadap haknya dan mena¬ 
ruh belas kasihan ketika pelanggaran terhadap hak Allah, maka ini 
adalah orang yang berminyak-minyak air, yang tertipu dengan salah 
satu dari tipuan-tipuan setan. Maka hendaklah waspada untuk yang 
demikian itu!. 

Kalau anda mengatakan, bahwa derajat yang paling kurang pada 
melahirkan kemarahan, ialah meninggalkan, memalingkan muka , 
memutuskan kasih-sayang dan pertolongan, maka adakah yang de¬ 
mikian itu wajib, sehingga ma’shiatlah seorang hamba dengan me¬ 
ninggalkan kemarahan yang demikian? 

Maka aku menjawab, bahwa tidaklah masuk yang demikian dalam 
ilmu dhahir dibawah taklif (pembebanan tugas agama) dan peng- 
wajiban. Sesungguhnya kita tahu, bahwa mereka yang meminum 
khamar dan mengerjakan perbuatan keji pada zaman Rasulullah saw. 
dan para shahabat, tidaklah para shahabat itu meninggalkan mereka 
secara keseluruhan. Tetapi cara shahabat itu, terbagi pada mengha¬ 
dapi orang-orang yang berbuat keji tadi, kepada : yang mengeraskan 
perkataan dan melahirkan kemarahan kepadanya, kepada yang ber¬ 
paling muka dan tidak mendatangi kepadanya dan kepada yang 
memandang kepada orang yang berbuat kekejian itu dengan mata 
kasih-sayang dan tidak memilih berputus silatur-rahim dan menja¬ 
uhkan diri. 

Maka inilah titik-titik halus keagamaan, yang berlainan padanya 
jalan orang-orang yang menjalani ke jalan akhirat. Dan adalah amal¬ 
an masing-masing, menurut yang dikehendaki oleh keadaan dan 
waktu. Dan yang dikehendaki oleh keadaan pada segala hal ini, ada¬ 
kalanya yang dimakruhkan atau yang disunatkan. Maka adalah pada 
tingkat hal-hal yang utama dan tidaklah berkesudahan kepada peng¬ 
haraman dan pengwajiban. Karena yang masuk di bawah taklif, 
ialah pokok pengenalan (ma’rifah) akan Allah Ta’ala dan pokok 
kecintaan. Dan yang demikian, kadang-kadang tidak melewati dari 
yang dicintai kepada lainnya. Dan yang melewati, ialah berlebih-le¬ 
bihan dan kerasnya kecintaan itu. Dan yang demikian, tidaklah 
sekali-kali masuk dalam fatwa dan dibawah taklif yang jelas pada 
pihak orang awam. 
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PENJELASAN tingkat-tingkat mereka yang dimarahi pada jalan 
Allah dan cara bergaul dengan mereka. 

Kalau anda mengatakan, bahwa melahirkan kemarahan dan permu¬ 
suhan dengan perbuatan, jikalau tidak wajib, maka tidak ragu lagi, 
bahwa itu sunat. Dan orang-orang ma’shiat dan fasiq itu, adalah 
pada tingkat-tingkat yang berlain-lainan. Maka bagaimanakah mem¬ 
peroleh keutamaan bergaul dengan mereka? Adakah ditempuh 
suatu jalan, dengan semua mereka atau tidak? 

Maka ketahuilah, bahwa orang yang menyalahi perintah Allah siyt. 
selalu ada. Adakalanya menyalahi pada i’tiqad atau pada amalannya. 
Dan yang menyalahi pada i’tiqad, adakalanya orang bid’ah atau 
orang kafir. Dan orang bid’ah itu, adakalanya melakukan da’wah 
kepada kebid’ahannya atau berdiam diri saja. Dan yang berdiam diri 
itu, adakalanya disebabkan kelemahan atau pilihannya yang demi¬ 
kian. 

Maka pembahagian kerusakan pada i’tiqad itu, adalah tiga : 

Pertama : kekafiran (kufur). Dan orang kafir itu, kalau ia kafir har- 
bi (kafir yang dalam keadaan perang dengan orang muslimin), maka 
ia berhak dibunuh dan diambil menjadi budak. Dan tak ada lagi 
penghinaan, sesudah yang dua ini. 

Adapun kafir zimmi (kafir yang keamanannya dalam jaminan pe¬ 
merintah Islam), maka tidak boleh menyakitinya. Kecuali dengan 
memalingkan muka daripadanya dan menghinakannya dengan pak¬ 
saan kepada jalan yang sempit dan meninggalkan memulai salam. 
Apabila ia mengucapkan: “Assalamu’alaika” (Salam sejahtera kepa¬ 
damu), maka engkau menjawab : “Wa’alaika” (Dan kepadamu). 
Dan yang lebih utama, ialah mencegah daripada bercampur, bergaul 
dan wakil-mewakilkan dengan dia. 

Adapun berlapang dada dan berjinakkan hati kepadanya, sebagai¬ 
mana berjinakkan hati kepada teman-teman, adalah sangat makruh, 
yang hampir berkesudahan yang kuat dari kemakruhan itu, kepada 
batas pengharaman. Allah Ta’ala berfirman : 
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(Laa tajidu qauman yu’-minuuna billaahi wal y aumil-aakhiri yu waad- 
duuna man haaddallaaha wa rasuulahu walau kaanu aabaa-ahum 
au-abnaa-ahum au-ikhwaanahum au-’asyiiratahum, ulaa-ika kataba 
fii quluubihimul-iimaana wa ayyadahum biruuhin minhu wayud- 
khiluhum jannaatin tajrii min tahtihal anhaaru khaalidiina fiiha, 
radliailaahu ’anhum waradluu ’anhu, ulaaika hizbullaahi alaa inna 
hizballaahi humul-muflihuun). 

Artinya : “ Engkau tidak akan mendekati kaum yang beriman ke¬ 
pada Allah dan hari akhirat, menunjukkan kecintaan mereka kepada 
orang-orang yang menantang Allah dan Rasul-Nya, walaupun adalah 
mereka (yang menantang) itu, bapa-bapa mereka atau anak-anak 
mereka atau saudara-saudara mereka atau keluarga mereka. Mereka 
itu telah dituliskan oleh Allah dalam hatinya keimanan dan telah 
dikuatkan-Nya mereka dengan pertolongan daripada-Nya dan Ia 
akan memasukkan mereka ke dalam sorga, yang mengalir padanya 
sungai-sungai, di mana mereka itu kekal di dalamnya, Allah telah 
merelai mereka dan merekapun rela kepada-Nya. Mereka itu tentara 
Allah. Ketahuilah, bahwa tentara Allah itulah yang memperoleh 
kemenangan S. Al~Mujadalah, ayat 22. 

Nabi saw. bersabda : '‘Orang muslim dan orang musyrik tidaklah 
akari lihat-melihat neraka keduanya m 


Allah Azza wa Jalla berfirman : 



(Yaa-ayyuhalladziina aamanuu laa tattakhidzuu ’aduwwii wa-’aduw- 
wakum auliyaa-a tulguuna ilaihim bil-mawaddah). 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu jadikan 
musuh-Ku dan musuhmu itu menjadi pemimpin, yang kamu tun¬ 
jukkan kepada mereka kasih-sayang S. Al-Mumtahanah, ayat 1. 
Kedua: Orang yang berbuat bid’ah, yang mengajak orang lain kepa¬ 
da bid’ahnya. Jikalau bid’ah itu, di mana dapat mengkufurkan , 
maka keadaannya adalgh lebih berat daripada orang dzimmi. Kare¬ 
na orang bid’ah itu, tidak diakui dengan pembayaran pajak (jizyah). 
Dan tidak diperbolehkan mengadakan ikatan menjadi tanggung ja¬ 
wab pemerintah Islam (’aqdidzimmah). Dan kalau orang bid’ah itu, 
termasuk carang yang tidak dihukum kafir, maka persoalannya dian- 

(1) Dirawikan An-Nasa-i dan kata Al-Bukhari. bahwa hadits ini mursal. 
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tara dia., dan Aliah, sudah pasti lebih ringan daripada persoalan 
Orang kafir. Tetapi persoalan menantangnya, adalah lebih berat 
daripada orang kafir. Karena kejahatan kafir itu, tidaklah menjalar. 
Karena orang-orang Islam itu yakin atas kekafirannya. Maka mereka 
tidak menoleh kepada kata-katanya, disebabkan ia tidak mendak¬ 
wakan dirinya Islam dan ber’itiqad benar. 

Adapun orang bid’ah yang mengajak orang lain kepada bid’ahnya 
dan mendakwakan bahwa apa yang diajaknya itu adalah benar, 
maka itu adalah sebab tertipunya orang banyak. Kejahatannya 
menjalar kepada orang lain. Maka sunnah melahirkan kemarahan, 
permusuhan, memutuskan hubungan, menghinakan, memburuk- 
annya dengan kebid’ahannya dan mengajak manusia untuk menja¬ 
uhkan diri daripadanya. Dan kalau ia memberi salam pada tempat 
yang tak ada orang, maka tiada mengapa menjawab salamnya. 

Dan kalau anda ketahui, bahwa berpaling muka daripadanya dan 
berdiam diri daripada menjawab salamnya, adalah memburukkan 
kebid’ahan orang itu,pada dirinya dan mengesankan pada menjauh¬ 
kannya, maka meninggalkan jawab salamnya, adalah lebih utama. 
Karena menjawab salam, walaupun wajib, menjadi gugur dengan 
maksud yang kecil saja, di mana padanya ada kemuslihatan. Sehing¬ 
ga gugurlah wajib menjawab salam, dengan adanya orang yang me¬ 
nerima salam itu di kamar mandi atau sedang membuang air. Dan 
maksud pencegahan itu, adalah lebih penting dari maksud-maksud 
tadi. 

Dan kalau salam dari orang bid’ah itu di muka orang banyak, maka 
meninggalkan jawabnya adalah lebih utama, untuk menjauhkan 
manusia daripadanya dan memburukkan kebid’ahannya dihadapan 
mereka. 

Dan begitu juga lebih utama mencegah berbuat lisan dan memberi 
pertolongan kepada orang bid’ah itu. Lebih-lebih mengenai sesuatu 
yang tampak kepada orang banyak. 

Nabi saw. bersabda: “Barangsiapa menggertak orang bid'ah , niscaya 
ia diamankan oleh Allah pada hari kegundahan besar (hari qiamat). 
Dan barangsiapa melunakkan dan memuliakan orang bid'ah atau 
bertemu dengan dia dengan kegembiraan, maka sesungguhnya ia 
telah memandang ringan apa yang diturunkan oleh Allah kepada 
Muhammad saw.". i«i 

Ketiga : Orang bid’ah yang awam, yang tidak mampu mengajak 
orang dan tidak dikuatiri, orang akan mengikutinya. Maka perso- 

(1) Dirawikan Abu NVim dan Al-Harawi dari Ibnu ’Umar, dengan sanad dia’i f. 
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alannya lebih mudah. Yang lebih utama, ialah tidak memburuk - 
burukkannya dengan kata-kata kasar dan penghinaan. Tetapi de¬ 
ngan kata-kata yang lemah-lembut, menasehatinya. Karena hati 
orang awam itu, lekas bertukar. Kalau nasehat itu tidak berman- 
fa’at dan dengan memalingkan muka daripadanya adalah membu¬ 
rukkan kebid’ahannya pada diri orang itu, niscaya amatlah sunnah 
berpaling muka dari orang bid’ah itu. 

Dan kalau diketahuinya bahwa yang demikian tidak membekas 
pada orang bid’ah tersebut, disebabkan keras tabi’atnya dan men¬ 
dalam kepercayaan itu pada hatinya, maka memalingkan muka ada¬ 
lah lebih utama. 

Karena bid’ah itu, apabila tidak secara berlebih-lebihan memburuk - 
kannya, niscaya menjadi terkenal diantara orang banyak dan mera¬ 
talah kerusakannya. 

Adapun orang yang berbuat ma’shiat dengan perbuatan dan amalan, 
bukan dengan i’tiqad, maka tidaklah terlepas, adakalanya dia itu, 
di mana orang lain mendapat kesakitan dengan sebab dia, seperti 
kedzaliman, perampokan, kesaksian palsu, cacian, pemukulan dian¬ 
tara orang banyak, berjalan kesana-kemari dengan lalat merah 
(berita fitnah) dan hal-hal yang seumpama dengan yang demikian. 
Atau ma’shiatnya itu tidak terbatas padanya saja, tetapi menyakit¬ 
kan orang lain juga. Dan yang demikian itu, terbagi kepada : apa 
yang membawa orang lain kepada kerusakan, seumpama orang yang 
memiliki tempat kejahatan, di mana ia mengumpulkan lelaki dan 
wanita dan menyediakan sebab-sebab minuman dan kerusakan, 
untuk orang-orang yang berbuat kerusikan. Atau ia tiada mengajak 
orang lain kepada perbuatannya, seumpama orang yang meminum 
khamar dan melakukan penzinaan. 

Dan ini, yang tidak mengajak orang lain kepada perbuatannya, ada¬ 
kalanya ma’shiatnya itu dosa besar atau dosa kecil. Dan masing- 
masing daripadanya, adakalanya terus-menerus mengerjakan ma’¬ 
shiat atau tidak terus-menerus. 

Maka dari pembahagian-pembahagian ini, berhasillah tiga bahagian. 
Dan tiap-tiap bahagian daripadanya mempunyai tingkatan. Dan 
setengahnya lebih keras dari yang lain. Dan tidaklah kami tempuh 
semuanya itu dengan satu jalan. 

Bahagian Pertama : Yaitu yang lebih keras mendatangkan melarat 
kepada orang banyak, seperti : berbuat dzalim, merampok, naik 
saksi palsu, mengupat dan memfitnah. Maka terhadap mereka itu,' 
yang lebih utama, ialah berpaling muka dari mereka, meninggalkan 
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bercampur'baur dan menghentikan bergaul. Karena kema’shiatan 
itu berat sekali, tentang apa yang mendatangkan kepada menyakit¬ 
kan orang banyak. 

Kemudian, mereka itu terbagi kepada : orang yang berbuat dzalim 
pada darah (pembunuhan) dan kepada orang yang berbuat dzalim 
pada memalukan orang lain. Dan sebahagiannya, adalah lebih keras 
dari sebahagian yang lain. Maka disunatkan benar menghina dan 
berpaling muka dari orang-orang dzalim tersebut. Dan manakala 
diharapkan dari penghinaan, itu dapat mengejutkan mereka atau 
orang lain, maka hal yang demikian itu, lebih dikuatkan dan dike¬ 
raskan lagi. 

Bahagian Kedua : Orang yang mempunyai tempat kejahatan, yang 
menyediakan segala sebab kerusakan dan memudahkan jalan keru¬ 
sakan itu kepada orang banyak. Maka orang tersebut, tidak menya¬ 
kitkan orang banyak pada dunia mereka. Tetapi dengan perbuatan 
itu, merusakkan keagamaan mereka. Dan kalau perbuatan itu, sesuai 
dengan kesukaan mereka, maka bahagian yang kedua ini, mendekati 
dengan bahagian yang pertama itu. Tetapi lebih ringan daripadanya. 
Karena kema’shiatan diantara hamba dan Aliah Ta’ala, adalah lebih 
mendekati kepada kema’afan. Tetapi dari segi, bahwa perbuatan 
itu umumnya menjalar kepada orang lain, maka adalah lebih berat. 
Dan juga ini menghendaki penghinaan, memalingkan muka, memu¬ 
tuskan silaturrahim dan meninggalkan menjawab salamnya, apabila 
diduga bahwa pada tindakan yang demikian, adalah semacam ger¬ 
tak kepada orang itu dan kepada orang lain. 

Bahagian Ketiga : Orang yang berbuat fasiq pada dirinya sendiri, 
dengan meminum khamar atau meninggalkan yang wajib atau me¬ 
ngerjakan yang terlarang yang tertentu baginya. Maka mengenai ini, 
persoalannya adalah lebih ringan. Tetapi jikalau dijumpai ia pada 
waktu sedang mengerjakan yang terlarang tadi, niscaya wajiblah 
dicegah dengan cara, di mana ia mencegah dirinya dari perbuatan 
itu. Meskipun dengan pukulan dan penghinaan. Karena mencegah 
dari yang munkar, adalah wajib. 

Dan apabila orang itu telah selesai mengerjakan ma’shiat tersebut 
dan diketahui bahwa yang demikian itu adalah termasuk kebiasaan¬ 
nya dan ia selalu mengerjakan kejahatan itu, maka dalam hal ini, 
jikalau ia yakin bahwa nasehatnya mencegah orang itu dari kembali 
kepada kejahatan tadi, niscaya wajiblah dinasehati. Dan jikalau ia 
tidak yakin yang demikian, tetapi ia mengharap yang demikian, 
maka yang lebih utama, ialah menasehati dan menakutkannya de- 
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ngan kasar, jikalau yang demikian itu lebih bermanfa’at. 

Adapun berpaling muka daripada menjawab salamnya dan mence¬ 
gah daripada bercampur-baur dengan dia, di mana dia itu diketahui 
terus-menerus berbuat kejahatan dan nasehat tidak bermanfa’at 
kepadanya, maka dalam hal ini ada pandangan. Dan pendapat ’u- 
lama mengenainya, berbeda-beda. Dan yang shahih (yang benar), 
bahwa yang demikian itu, berbeda-beda dengan berbedanya niat 
orang. 

Maka ketika ini, dikatakan : bahwa segala perbuatan itu dengan 
niat. Karena tentang kasih-sayang dan memandang dengan kaca¬ 
mata kesayangan kepada orang banyak, adalah semacam merendah¬ 
kan diri (tawadlu’). Dan pada sikap kasar dan memalingkan muka, 
adalah semacam gertak. Dan yang diminta fatwa kepadanya, adalah 
hati. Maka apa yang dilihatnya, lebih condong kepada hawa nafsu¬ 
nya dan kehendak tabi’atnya, maka yang lebih utama, ialah lawan 
dari yang demikian. 

Karena kadang-kadang adalah memandang enteng dan menggertak 
orang yang berbuat kejahatan itu, timbul dari kesombongan dan 
kebanggaan, merasa senang dengan melahirkan ketinggian dan pe¬ 
nunjukan kepada perbaikan. Kadang-kadang kasih-sayangnya itu, 
timbul dari berminyak-minyak air dan kecondongan hati untuk 
mencapai sesuatu maksud atau karena takut dari membekas keliaran 
dan keliaran hati pada kemegahan atau harta dengan dugaan yang 
dekat atau yang jauh. Dan semuanya itu kembali kepada penunjuk¬ 
an sethan dan jauh dari amal perbuatan orang-orang akhirat. 

Maka tiap-tiap orang yang gemar pada "amalan agama itu, bersung¬ 
guh-sungguh dirinya memeriksa yang halus-halus ini dan mengintip 
(muraqabah) segala keadaan yang tersebut. Dan hati adalah yang 
mengeluarkan fatwa padanya. Kadang-kadang ia memperoleh kebe¬ 
naran pada ijtihadnya dan kadang-kadang ia tersalah. Kadang- 
kadang ia tampil mengikuti hawa nafsunya dan ia mengetahui 
yang demikian. Kadang-kadang ia tampil dan karena tertipu, lalu 
menyangka bahwa ia berbuat karena Allah dan berjalan pada jalan 
akhirat. Dan akan datang penjelasan yang halus-halus ini pada 
“Kitab Tertipu” dari “Rubu’ Yang Membinasakan” (Rubu’ Al- 
Muhlikat). 

Dan ditunjukkan kepada peringanan persoalan, mengenai kefasiqan 
yang teledor, diantara hamba dan Allah, oleh riwayat: bahwa 
seorang peminum khamar dipukul dihadapan Rasulullah saw. ber¬ 
kali-kali. Dan orang itu kembali berbuat yang demikian. Lalu seo- 
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rang shaKabat berkata: “Dikutuki Allah kiranya orang, yang alang¬ 
kah banyaknya meminum khamar”. 

Maka Nabi saw. menjawab : 

(Laa takun ’aunan lisy-syaithaani ’alaa akhiika). 

Artinya : “Janganlah engkau menolong setkan terhadap sudara - 
mu", (u 

Atau kata-kata lain yang diucapkan Nabi saw. yang searti dengan 
yang tadi. Dan ini menunjukkan bahwa berkasih-sayang adalah 
lebih utama daripada bersikap kasar dan keras. 

penjelasan ; Sifat-sifat yang disyaratkan, mengenai orang yang 
dipilih menjadi teman. 

Ketahuilah kiranya, bahwa tidak patut menjadi teman semua ma¬ 
nusia. Nabi saw. bersabda : 


(Al-mar-u 'alaa diini khaliilihi, fal-yandhur ahadukum man yu- 
khaalil). 

Artinya : “Manusia itu menurut agama temannya. Maka hendaklah 
diperhatikan oleh seseorang kamu akan orang yang akan diambil 
menjadi teman ". < 2 > 

Dan tak boleh tidak, diperbedakan hal-hal dan sifat-sifat, di mana 
ia ingin dengan sebab yang demikian, untuk bershahabat dengan 
orang itu. Disyaratkan hal-hal itu, menurut faedah yang dicari dari 
pershahabatan. Karena arti syarat ialah : yang tak boleh tidak dari¬ 
padanya, untuk sampai kepada maksud. Maka dengan tambahan 
kepada maksud tersebut, lahirlah syarat-syarat itu. 

Dari pershahabatan itu dicari faedah-faedah keagamaan dan kedu¬ 
niaan. Adapun faedah keduniaan, maka seperti memperoleh man- 
fa’at dengan harta atau kemegahan atau semata-mata berjinakkan 
hati dengan pandang-memandang dan bergaul. Dan tidaklah yang 
demikian itu, termasuk maksud kita di sini. Adapun faedah keaga¬ 
maan, maka berkumpul padanya maksud yang bermacam-macam. 
Karena setengah daripadanya, memperoleh faedah dari pengetahu¬ 
an dan amal perbuatan. Setengah daripadanya, memperoleh faedah 
dari kemegahan, di mana dengan kemegahan itu, kita dapat menjaga 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dari Abu Hurairah. 

(2> Dir&wikan Abu Dawud, At-Tirmidzi dan Al'Hakim dari Abu Hurairah. Katanya : 
shahih. -Inaya Allah. 
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daripada disakiti oieh orang yang mengganggu ketentraman hati. 
Dan yang menghambat dari beribadah. Setengah daripadanya, 
memperoleh faedah harta, untuk mencukupkan dengan harta itu, 
daripada menyia-nyiakan waktu pada mencari makanan. 

Setengah daripadanya, memperoleh pertolongan pada segala hal 
yang penting. Maka adalah yang demikian itu, senjata untuk meng¬ 
hadapi segala bahaya dan kekuatan dalam segala hal. 

Setengah daripadanya, memperoleh barakah dengan semata-mata 
mendo’a. •Dan setengah daripadanya, menunggu syafa’at pada hari 
akhirat. 

Berkata setengah salaf : “Carilah banyak teman! Karena sesung¬ 
guhnya tiap-tiap mu’min itu, mempunyai syafa’at. Maka semoga 
engkau dapat masuk ke dalam syafa’at temanmu!”. 


Diriwayatkan pada tafsir yang agak ganjil (tafsir gharib), tentang 
firman Allah Ta’ala : 



(Wa yastajiibul-ladziina aamanuu wa ’amilush-shaalihaati wa yazii- 
duhum minfadl-lih). 


Artinya: “Dan Ia memperkenankan (permintaan) orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih dan Ia menambahkan kepada mereka 
dari kurnia-Nya ”. S. Asy-Syura, ayat 26. 

Berkata setengah salaf, menurut tafsir yang gharib itu, bahwa orang 
yang beriman dan yang beramal shalih, dapat memberi syafa’at 
kepada teman-temannya. Lalu ia memasukkan mereka ke dalam 
sorga bersama mereka. Dan dikatakan, bahwa apabila Allah meng- 
ampunkan dosa seorang hamba, niscaya hamba itu dapat memberi 
syafa’at kepada teman-temannya. Karena itulah, dianjurkan oleh 
segolongan salaf supaya berteman, berjinak-jinakkan hati dan ber- 
campur-baur. Mereka itu tiada menyukai pengasingan diri dan 
sendirian. 

Inilah faedah-faedah itu, di mana tiap-tiap faedah meminta beberapa 
syarat. Dan faedah itu tidak akan berhasil, selain dengan syarat- 
syarat tersebut. Dan akan kami uraikan semuanya. 

Adapun secara keseluruhan, maka seyogialah hendaknya ada lima 
perkara pada orang yang akan dipilih menjadi teman. Yaitu : ber¬ 
akal, baik budi-pekerti, tidak fasiq, tidak berbuat bid’ah dan tidak 
loba kepada dunia. 

Adapun akal, adalah pokok dan itulah asalnya. Tak ada kebajikan 
berteman dengan orang bengal. Kesudahannya, akan kembali ke- 
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pada keliaran hati dan putus silaturrahim, walaupun pershahabatan 
itu telah berjalan lama. 

Sayidina ’Ali ra. bermadah : 

“Janganlah engkau berteman dengan orang bodoh , 

awasilah dirimu dan dirinya ./ 

Berapa banyak orang yang bodoh, 
memburukkan orang penyabar ketika ia mengambil 
menjadi temannya. 

Dibandingkan yang seorang dengan yang seorang, 
apabila orang itu sama-sama berjalan. 

Sesuatu mempunyai dari sesuatu, 
perbandingan dan keserupaan. 

Qalbu terhadap qalbu, 

mempunyai petunjuk ketika perjumpaan 

Betapa tidak? Orang bengal itu kadang-kadang mendatangkan ke¬ 
melaratan kepadamu, sedang maksudnya mendatangkan keman- 
fa’atan kepadamu dan menolong kamu, di mana sebenarnya, ia 
tidak tahu. 

Dan karena itulah, berkata penya’ir : 

“Sesungguhnya aku merasa aman dari musuh yang berakal. 
Dan aku takut kepada teman, yang ditelanjangi oleh gila. 

Akal itu suatu macam dan jalannya aku ketahui, lalu aku 
perhatikan. 

Dan gila itu bermacam-macam ... 

Dan karena itulah, dikatakan, bahwa memutuskan perhubungan 
dengan orang bengal, adalah mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala. 
Ats-Tsuri berkata : “Memandang kepada muka orang yang bengal 
itu, adalah kesalahan yang dituliskan”. 

Kami maksudkan dengan “orang berakal”, ialah orang yang mema¬ 
hami segala persoalan, menurut yang sebenarnya. Adakalanya oleh 
dirinya sendiri dan adakalanya apabila diberi peringatan oleh orang 
lain. 

Adapun baik budi-pekerti, maka tak boleh tidak daripadanya. 
Karena banyaklah orang berakal, mengetahui segala sesuatu menu¬ 
rut yang sebenarnya. Tetapi apabila sangatlah marahnya atau nafsu 
syahwat atau kekikiran atau ketidak beranian, niscaya ia mengikuti 
hawa-nafsunya. 

Dan ia menyalahi dengan apa yang diketahuinya. Karena lemahnya 
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daripada paksaan sifat-sifatnya dan pembetulan budi-pekertinya. 
Maka tak ada kebajikan pada pershahabatan dengan dia. 

Adapun orang fasiq yang berkekalan pada kefasiqannya, maka tak 
ada faedah berteman dengan dia. Karena orang yang takut kepada 
Allah, tidak akan terus-menerus di atas dosa besar. Dan orang yang 
tidak takut kepada Allah, maka orang tidak akan merasa aman 
daripada tipuannya. Dan tidak dipercayai dengan kebenarannya. 
Tetapi iaselalu berobah dengan perobahan maksuk-maksudnya. 
Dan Allah Ta’ala berfirman : 

(YM>5' ' 0 ^ 1 /^) * 

(Walaa tuthi’ man aghfalnaa qalbahu ’an dzikrinaa wattaba-’a 
hawaah). 

Artinya : "Dan janganlah engkau turut orang yang telah Kami la¬ 
laikan hatinya dari mengingati Kami dan ia menurutkan hawa 
nafsunya”. S. Al-Kahf., ayat 28. 

Dan Allah Ta'ala berfirman : 

(Falaa yashuddannaka ’anha man laa yu’-minu bihaa wattaba-’a 
hawaah). 

Artinya : “ Oleh yang demikian, janganlah engkau dipalingkan dari¬ 
pada f mempercayai )ny a, oleh orang yang tidak percaya kepadanya 
serta menurut hawa nafsunya S. Thoha, ayat 16. 

Dan Allah Ta’ala berfirman : r 

» .4 « 4 j /. 1 ^ « /‘•{''S’/i 4 •</ 

(Y^ «/j') 

(Fa a’-ridl ’amman tawallaa ’an dzikrinaa walam yurid-illal-hayaa- 
taddun-ya). 

Artinya : “ Oleh karena itu, maka tinggalkanlah orang yang berpa¬ 
ling dari mengingati Kami dan ia tidak ingin, selain dari penghidup¬ 
an yang rendah ini”. S. An-Najm, ayat 29. 

Dan Allah Ta’ala berfirman : 

(Wattabi* sabiila man anaaba ilayya). ' 

Artinya : "Dan turutlah jalan orang yang kembali kepada-Ku!" 
S. Luqman, ayat 15. 

Dan dalam pengertian yang tersebut itu, ialah menghardik daripada 
berteman dengan orang fasiq. 
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Adapun orang yang berbuat bid 'ah, maka berteman dengan dia, 
terdapat bahaya menjalarnya bid’ah itu dan berkembang kutukan 
bid’ah kepadanya. Dari itu, orang bid’ah berhaklah disingkir dan 
diputuskan hubungan silaturrahim. 

Bagaimanakah ia dipilih menjadi shahabat? ’Umar ra. telah berka¬ 
ta, menghasung untuk mencari unsur keagamaan pada teman itu, 
menurut yang diriwayatkan Sa’id bin Al-Musayyab, di mana ’Umar 
ra. berkata : “Haruslah kamu berteman dengan orang-orang benar! 
Kamu akan hidup dalam lindungan mereka. Sesungguhnya mereka 
itu, adalah hiasan pada waktu senang dan perisai pada waktu susah. 
Letakkanlah persoalan saudaramu (temanmu) dalam keadaan yang 
sebaik-baiknya! Sehingga ia membawa kepada kamu, apa yang 
memenangkan kamu. Dan asingkanlah dirimu dari musuhmu dan 
berhati-hatilah dari temanmu, kecuali yang kepercayaan dari kamu 
itu! Dan tidak ada yang kepercayaan, selain orang yang takut ke¬ 
pada Allah. Maka janganlah engkau berteman dengan orang dzalim, 
nanti kamu akan memperoleh pengetahuan dari kedzalimaimya! 
Dan janganlah engkau perlihatkan kepadanya rahasia engkau! Dan 
bermusyawarahlah tentang urusanmu dengan orang-orang yang ta¬ 
kut kepada Allah!”. 

Adapun budi yang baik , maka telah dikumpulkan oleh ’Alqamah 
Al-’Atharidi di dalam wasiatnya kepada anaknya, ketika ia hampir 
meninggal dunia. Ia berkata : “Hai anakku! Apabila datang keper¬ 
luan bagimu untuk berteman dengan orang, maka bertemanlah 
dengan orang, di mana apabila engkau melayaninya, niscaya ia 
menjaga engkau! Dan jikalau engkau menemaninya, niscaya ia 
menimbang dengan penghargaan akan engkau. Dan jikalau engkau 
memerlukan perbelanjaan, niscaya ia membelanjai engkau. Berte¬ 
manlah dengan orang, apabila engkau mengulurkan tanganmu kepa¬ 
danya dengan kebajikan, niscaya iapun mengulurkannya. Jikalau ia 
melihat daripadamu kebajikan, niscaya diperkirakannya. Dan jikalau 
ia melihat kejahatan, niscaya ditutupkannya. Bertemanlah dengan 
orang, apabila engkau meminta padanya, niscaya diberikannya 
kepadamu! Dan kalau engkau berdiam diri, niscaya dimulainya 
memberikan kepadamu! Dan jikalau datang bencana kepadamu, 
niscaya ditolongnya kamu. Bertemanlah dengan orang, apabila 
engkau berkata, niscaya dibenarkannya perkataanmu! Dan kalau 
kamu berdua berusaha tentang sesuatu, niscaya dipentingkannya 
urusanmu. Dan kalau kamu berdua berselisih, niscaya diutama¬ 
kannya kamu”. 
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Seakan-akan ’Alqamah telah mengumpulkan dengan perkataannya 
itu, segala hak pershahabatan. Dan disyaratkannya supaya anaknya 
itu, menjalankan semuanya. 

Berkata Ibnu Aktsam: “AI-Ma’mun berkata: ‘Dari manakah ini?’ 
Lalu orang mengatakan kepadanya : “Adakah engkau ketahui, 
mengapakah ’Alqamah mewasiatkan anaknya demikian?”. 
Al-Ma’mun menjawab : “Tidak tahu”. 

Lalu orang itu menerangkan : “Karena Alqamah bermaksud supaya 
anaknya* tidak akan berkawan dengan seseorang”. 

Berkata setengah pujangga : “Janganlah kamu berteman, kecuali 
dengan orang yang menyembunyikan rahasiamu dan yang menu¬ 
tupkan kekuranganmu! Lalu dia berada bersama kamu pada segala 
duka-cita. Dia mendahulukan kamu pada segala duka-cita. Dia me¬ 
nyiarkan kebajikanmu dan menyembunyikan keburukanmu. Jika¬ 
lau engkau tiada memperoleh orang yang seperti itu, maka jangan¬ 
lah berteman, selain dengan dirimu sendiri!”. 

’Ali ra. bermadah : 

“Temanmu yang sebenarnya, 
ialah orang yang ada bersamamu. 

Dan orang yang menyusahkan dirinya , 
supaya ia bermanfa 'at kepadamu. 

Pada waktu membimbangkan, 
ia berkata terus-terang kepadamu. 

Dia sendiri pecah berantakan, _ 
supaya kamu terkumpulkan selalu 
Berkata setengah ’Ulama : “Janganlah kamu berteman, selain de¬ 
ngan salah seorang dari dua : orang yang engkau pelajari daripada¬ 
nya, sesuatu tentang urusan agamamu. Maka ia memanfa’atkan 
kepadamu. Atau orang yang engkau ajarkan sesuatu tentang urusan 
agamanya, lalu diterimanya daripadamu. Dan orang yang ketiga 
(orang yang tidak engkau pelajari agama padanya dan tidak engkau 
ajari agama kepadanya), maka larilah daripadanya!”. 

Berkata setengah mereka : “Manusia itu empat macam : yang seo¬ 
rang manis seluruhnya. Maka orang tidak akan kenyang-kenyang 
daripadanya. Yang seorang pahit seluruhnya. Maka tidak termakan 
apa-apa daripadanya. Yang seorang terdapat masam padanya. Maka 
ambillah dari orang itu, sebelum ia mengambil daripadamu! Dan 
yang seorang lagi, terdapat asin padanya. Maka ambillah daripada¬ 
nya, pada waktu diperlukan saja!”. 
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Berkata Ja’far A$h-Shadiq ra. : “Janganlah engkau berteman de¬ 
ngan lima orang: 

Pertama : pendusta. Maka engkau berada dalam penipuannya. 
Dia adalah seumpama cahaya panas (fatamorgana), dekat kepada¬ 
mu yang jauh dan jauh kepadamu yang dekat. 

Kedua : orang dungu. Maka tidaklah engkau memperoleh daripada¬ 
nya sesuatu. Ia mau mendatangkan manfa’at kepadamu, lalu ia 
memelaratkan akan kamu. 

Ketiga : orang kikir. Maka ia putuskan daripada kamu, sesuatu 
yang kamu amat memerlukan kepadanya. 

Ke-empat : orang pengecut. Maka ia akan menyerahkan kamu dan 
ia akan lari ketika menghadapi kesulitan. 

Dan Kelima : orang fasiq. Maka ia akan menjual kamu dengan sesu¬ 
ap makanan atau kurang dari itu!”. 

Lalu orang bertanya kepada Ja’far Ash-Shadiq tadi: “Apakah yang 
kurang lagi dari sesuap makanan itu?”. 

Ja’far Ash-Shadiq ra. menjawab : “Loba pada makanan yang sesuap 
itu, kemudian ia tidak memperolehnya”. 

Berkata Al-Junaid : “Aku lebih suka ditemani oleh seorang fasiq, 
yang berbudi baik, daripada seorang qari’ (ahli qira-ah Al-Qur-an), 
yang berbudi buruk”. 

Berkata Ibnu Abil Hawari : “Berkata kepadaku guruku Abu Sulai¬ 
man : ‘Hai Ahmad (nama dari Ibnu Abi Hawari)! Janganlah engkau 
berteman, selain dari salah seorang dari dua: orang yang dapat eng¬ 
kau memperoleh manfa’at padanya mengenai urusan duniamu. 
Atau orang yang dapat engkau menambahkan bersama dia dan 
memperoleh kemanfa’atan dengan dia, mengenai urusan akhiratmu! 
Dan berurusan dengan orang yang lain daripada yang dua ini, adalah 
dungu sekali’ ”. 

Berkata Sahi bin ’Abdullah : “Jauhilah berteman dengan tiga ma¬ 
cam manusia : orang-orang yang gagah perkasa yang lalai, orang- 
orang qari’ yang berminyak-minyak air dan orang-orang shufi yang 
bodoh!”. 

Dan ketahuilah kiranya, bahwa segala kata-kata ini, kebanyakannya 
tiada meliputi semua maksud pershahabatan. Dan yang meliputinya, 
ialah apa yang telah kami sebutkan, tentang memperhatikan mak- 
sud-maksudnya dan menjaga syarat-syaratnya, sebagai tambahan 
kepadanya. Maka tidaklah apa yang disyaratkan bagi pershahabatan 
pada maksud-maksud keduniaan, menjadi disyaratkan bagi persha¬ 
habatan pada keakhiratan dan persaudaraan. Sebagaimana yang di- 
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katakan Bisyr : “Saudara itu tiga : saudara untuk akhiratmu, sauda¬ 
ra untuk duniamu dan saudara untuk kamu berjinak-jinakan hati 
dengan dia”. 

Dan amat sedikitlah terkumpul maksud-maksud ini pada orang se¬ 
orang. Tetapi berpisah-pisah pada sekumpulan orang. Maka sudah 
pastilah, berpisah-pisah syarat-syarat itu pada mereka. 

Dan sesungguhnya Al-Ma’mun berkata : “Saudara itu tiga : yang 
seorang, adalah seumpama makanan, yang tidak boleh tidak dari¬ 
padanya.- Yang seorang, adalah seumpama obat yang diperlukan 
kepadanya, pada suatu waktu dan tidak diperlukan pada waktu 
yang lain. Dan yang ketiga, adalah seumpama penyakit, yang tidak 
diperlukan sekali-kali padanya. Bahkan hamba itu, kadang-kadang 
memperoleh bencana dengan orang ini. Yaitu orang yang tak ada 
kejinakan hati padanya dan tak ada kemanfa’atan”. 


Dan ada yang mengatakan : “Kumpulan manusia itu adalah seum¬ 
pama kayu-kayuan dan tumbuh-tumbuhan. Sebahagian daripada¬ 
nya, mempunyai naungan dan tidak berbuah. Dan itu adalah seum¬ 
pama, yang dapat dimanfa’atkan di dunia dan tidak di akhirat. 
Karena kemanfa’atan dunia itu, adalah seumpama naungan (bayang- 
bayang) yang cepat hilang. Dan sebahagian daripadanya, ada yang 
berbuah dan tidak mempunyai naungan. Dan itu adalah seumpama 
yang patut bagi akhirat dan tidak bagi dunia. Dan sebahagian dari¬ 
padanya sama-sama, berbuah dan bemaungan. Dan sebahagian dari¬ 
padanya, tiada satupun daripada keduanya (buah dan bayang-ba¬ 
yang), seperti Ummi Ghailan yang merobek-robekkan kain dan tak 
ada padanya makanan dan minuman. D ah contohnya dari binatang, 
ialah tikus dan kalajengking, sebagaimana firman Allah Ta’ala : 


(vr\p5'‘*£'vr) o? *&$$$» 


(Yad-’uu Laman dlarruhuu aqrabu min naf-’ihi, labi’-sal-maulaa wa 
labi’-sal-*asyiir). 

Artinya : “Dia mendo'akan kepada sesuatu yang bahayanya lebih 
dekat dari manfa'atnya; sesungguhnya itulah penolong dan te¬ 
man yang paling buruk ”. S. Al-Hajj, ayat 13. 


Dan seorang penya’ir bermadah : 


“Manusia itu berbagai ragam, 
apabila engkau merasakan mereka. 
Mereka tiada bersamaan, 
seperti kayu-kayuan tiada sama. 
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Yang ini berbuah, 

manis rasanya . 

Yang itu tidaklah 
mempunyai rasa dan buahnya". 


Maka apabila tiada memperoleh teman, yang dapat diambil menjadi 
saudara dan mendapat faedah daripadanya, salah satu dai i maksud- 
maksud yang tersebut tadi, maka sendirian adalah lebih utama. 

Abu Dzar ra. berkata : “Sendirian itu adalah lebih baik daripada 
mengambil teman duduk orang jahat. Dan teman duduk orang baik, 
adalah lebih bagus daripada sendirian”. Dan perkataan Abu Dzar 
ini, diriwayatkan sebagai hadits marfu 

Adapun keagamaan dan tak ada kefasiqan, maka berfirman Allah 
Ta’ala : 

v. 




(Wattabi’ sabiila man anaaba ilayya). 

Artinya : "Dan turutlah jalan orang yang kembali kepadaku". 
Surat Luqman, ayat 15. 

Dan karena menyaksikan kefasiqan dan orang-orang fasiq itu, me¬ 
mudahkan anggapan ringan kepada perbuatan ma’shiat dalam hati. 
Dan menghilangkan larinya hati daripada kema’shiatan itu. 

Berkata Sa’id bin Al-Musayyab : “Janganlah kamu memandang ke¬ 
pada orang-orang dzalim! Maka batallah amal perbuatanmu yang 
baik-baik. Bahkan tak adalah keselamatan dalam bercampur-baur 
dengan orang-orang dzalim itu. Sesungguhnya keselamatan, adalah 
pada memutuskan perhubungan dengan mereka”. 


Allah Ta’ala berfirman : 


ttr 



(Wa idzaa khaathabahuihul-jaahiluuna qaaluu salaamaa). 

Artinya: “ Dan apabila orang-orang yang bodoh menghadapkan 
perkataan kepada mereka , lalu mereka menjawab : "Selamat!". 
S. Al-Furqan, ayat 63. 

Pada ayat tadi, disebutkan salaamaa , artinya : selamat. Alif pada : 
salaamaa (pada tulisan Arabnya), adalah ganti daripada : ha. Dan 
artinya: “ Sesungguhnya kami selamat daripada, kedosaan kamu. 
Dan kamu selamat daripada kejahatan kami". 

Inilah apa yang kami maksudkan dahulu menyebutkannya dari se¬ 
gala pengertian persaudaraan, syarat-syarat dan faedah-faedahnya. 
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Maka hendaklah kita mengulangi menyebutkan hak-hak, keharusan 
keharusan dan jalan-jalan menegakkan haknya. 

Adapun orang yang loba kepada dunia , maka berteman dengan dia, 
adalah racun pembunuh. Karena tabi’at (karakter) manusia itu, ter¬ 
tarik untuk menyerupai dan mengikuti. Bahkan karakter itu men¬ 
curi dari karakter orang lain, di mana tanpa diketahui oleh orang 
yang mempunyai karakter itu sendiri. Maka duduk-duduk bersama 
orang yang loba kepada dunia itu, dapat menggerakkan kelobaan. 
Dan duduk bersama orang zahid, dapat mendatangkan kezuhudan 
di dunia. Karena itulah, tiada disukai berteman dengan orang- 
orang yang mencari dunia. Dan disunnahkan berteman, dengan 
orang-orang yang gemar pada akhirat. 

Berkata ’Ali ra. : “Hidupkanlah ketha’atan dengan duduk-duduk 
bersama orang yang disegani!”. 

Berkata Ahmad bin Hanbal ra. : “Tiada yang menjatuhkan aku ke 
dalam bencana, selain karena* berteman dengan orang yang aku 
tidak malu kepadanya”. 

Berkata Luqman : “Hai anakku! Duduk-duduklah dengan ’ulama 
dan berdesak-desaklah kepada mereka dengan kedua lututmu! 
Karena sesungguhnya hati itu hidup, dengan pengetahuan tinggi 
(ilmu hikmah), sebagaimana tanah mati hidup dengan banjir dari 
hujan”. 
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bab kedua = Tentang hak-hak persaudaraan dan 
pershahabatan. 

Ketahuilah, bahwa tali persaudaraan itu mengikatkan diantara dua 
orang, seperti tali perkawinan diantara suami-isteri. Dan sebagai¬ 
mana dikehendaki oleh, perkawinan, akan hak-hak yang wajib di¬ 
sempurnakan untuk menegakkan hak perkawinan, sebagaimana te¬ 
lah disebutkan dahulu pada “Kitab Adab Nikah”, maka begitu 
pula ikatan persaudaraan. 

Saudaramu (temanmu) mempunyai hak atasmu, tentang harta dan 
jiwa, lidah dan hati, dengan kema’afan dan do’a, keikhlasan dan 
kesetiaan, dengan meringankan, meninggalkan pemberatan dan 
diberatkan. Yang demikian itu, dikumpulkan oleh delapan hak : 

hak pertama : tentang harta. 

Rasulullah saw. bersabda ; 

(Matsalul-akhawaini matsalul-yadaini taghsilu ihdaahumal-ukhraa). 
Artinya : "Dua orang yang bersaudara itu, adalah seumpama dua 
tangan, yang satu membasuh yang lain ”. m 
Sesungguhnya Nabi saw. menyerupakan dua orang bersaudara itu, 
dengan dua tangan. Tidak dengan tangan dan kaki. Karena kedua¬ 
nya itu, tolong-menolong pada sesuatu maksud. 

Begitu pula kedua orang bersaudara itu, bahwa persaudaraan kedua¬ 
nya baru sempurna, apabila keduanya saling tolong-menolong pada 
sesuatu tujuan. Maka keduanya dari suatu segi, adalah seperti orang 
yang seorang. Dan ini menghendaki untuk bersama-sama bagi- 
membagi suka dan duka, bersekutu pada masa depan dan masa 
sekarang, meningkatkan kekhususan dan pemilihan. 

Bantu-membantu dengan harta bersama teman-teman itu, adalah 
di atas tiga tingkat: 

Tingkat yang paling rendah : ialah, bahwa engkau menempatkan 
teman itu pada tingkat budakmu atau pelayanmu.- Maka engkau 

(1) Hadits ini telah diterangkan pada bab yang lalu. 



2 % 



melaksanakan hajatnya, daripada kelebihan hartamu. Apabila ia 
mempunyai suatu hajat keperluan dan ada padamu kelebihan dari 
hajat keperluanmu sendiri, maka terus engkau berikan kepadanya. 
Dan tidak engkau memerlukan dia meminta. 

Jikalau engkau memerlukan dia meminta, maka itu adalah ketele¬ 
doran sekali terhadap hak persaudaraan. 

Tingkat kedua : ialah, bahwa engkau menempatkan dia pada ting¬ 
kat dirimu sendiri. Dan engkau rela mempersekutukannya dengan 
engkau, pada harta engkau dan menempatkannya pada kedudukan 
engkau. Sehingga engkau memperbolehkannya bahagian pada 
harta engkau. 

Al-Hasan berkata : “Adalah seorang daripada mereka itu, membe- 
lahkan kain sarungnya diantara dia sendiri dan saudaranya (te¬ 
mannya)”. 

Tingkat ketiga : ialah, yang paling tinggi, bahwa engkau utamakan 
dia di atas dirimu sendiri. Engkau dahulukan keperluannya di atas 
keperluanmu. Dan ini adalah tingkat orang-orang $hiddiq. Dan 
derajat yang penghabisan dari orang-orang yang berkasih-kasihan. 
Dan sebahagian dari buah tingkat ini, ialah mengutamakan juga 
penyerahan jiwa, sebagaimana diriwayatkan, bahwa telah dibawa 
segolongan orang-orang Shufi kehadapan sebahagian khalifah- 
khalifah. Lalu khalifah itu memerintahkan membunuh mereka. 
Dan dalam golongan mereka itu, terdapat Abul-Husain An-Nuri. 
Maka iapun bersegera ke muka orang pemegang pedang. Supaya ia 
menjadi orang pertama yang dibunuh. JLalu ia ditanyakan tentang 
itu. Maka ia menjawab : “Aku suka' bahwa aku mengutamakan 
teman-temanku untuk hidup pada detik-detik ini”. Sehingga yang 
demikian itu, menjadi sebab kelepasan mereka semuanya, sebagai¬ 
mana tersebut dalam suatu ceritera yang panjang. 

Jikalau tidak engkau jumpai dirimu pada salah satu tingkat dari 
tingkat-tingkat tadi bersama saudaramu, maka ketahuilah bahwa 
ikatan persaudaraan itu tidaklah terbuhul kuat dalam bathin. Dan 
sesungguhnya yang berlaku diantara kedua kamu, ialah bercampur- 
bauran resmi, yang tidak jatuh mendalam pada akal dan agama. 
Maimun bin Mahran berkata : “Barangsiapa rela daripada saudara- 
saudaranya, meninggalkan keutamaan, maka hendaklah ia bersau¬ 
dara dengan orang-orang yang dalam kuburan!”. 

Adapun derajat yang paling rendah, maka tidak pula disenangi oleh 
orang-orang yang berpegang-teguh pada agama. Diriwayatkan, bah¬ 
wa ’Atbah Al-Ghallam, datang ke tempat orang yang telah diambil* 
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nya menjadi saudara (teman). Maka ia berkata : “Aku memerlukan 
dari hartamu empat ribu” Lalu orang itu menjawab : “Ambillah 
dua ribu!”. 

Maka ’Atbah Al-Ghallam meninggalkan orang itu, dengan mengata¬ 
kan : “Engkau memilih dunia daripada Allah. Apakah engkau tidak 
malu, bahwa engkau mendakwakan persaudaraan pada jalan Allah 
(fi’llah) dan engkau mengatakan kata-kata itu tadi?”. 

Dan orang yang berada dalam persaudaraan, pada tingkat yang ter- 
rendah itu, seyogialah engkau tidak bergaul dengan dia di dunia ini. 
Abu Hazim berkata : “Apabila engkau mempunyai teman pada 
jalan Allah, maka janganlah engkau bergaul dengan dia, pada urusan- 
urusan duniamu!”. 

Sesungguhnya Abu Hazim bermaksud dengan yang demikian, ialah 
orang yang ada pada tingkat yang tersebut. 

Adapun tingkat yang tertinggi, ialah yang disifatkan oleh Allah 
Ta’ala, akan orang-orang mu’min dengan firman-Nya : 

crA; * j>, c 

(Wa amruhum syuuraa bainahum wa mimma razaqnaahum yun- 
fiquun). 

Artinya : “ Urusan mereka (dilakukan) dengan permusyawaratan 
diantara mereka dan mereka yang menafkahkan sebahagian dari 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka ” S. Asy-Syura, ayat 
38. Artinya : adalah mereka mencampur-baurkan harta sesama 
mereka. Sehingga tidak dapat diperbedakan oleh sebahagian mere¬ 
ka akan kendaraannya dari sebahagian yang lain. Dan ada sebaha¬ 
gian dari mereka, tidak mau berteman dengan orang yang mengata- 
takan : “Ini alas kakiku”. Karena disandarkannya, barang itu kepa¬ 
da dirinya sendiri. 

Fathul-Maushuli datang ke tempat temannya dan kebetulan teman¬ 
nya itu tidak ada di rumah. Lalu Fathul-Maushuli menyuruh isteri 
temannya, mengeluarkan peti uang. Maka isteri temannya itu me¬ 
ngeluarkan peti uangnya. Lalu Fathul-Maushuli membukakannya 
dan mengambil menurut hajat keperluannya. 

Maka budak temannya itu menerangkan kepada tuannya. Lalu te¬ 
man itu menjawab : “Jikalau engkau itu benar, maka engkau mer¬ 
deka karena Allah”. Karena kegembiraan dengan apa yang diper¬ 
buat oleh Fathul-Maushuli tadi. 

Seorang laki-laki datang kepada Abu Hurairah ra. seraya berkata : 
“Saya ingin bersaudara dengan engkau pada jalan Allah (fi’llah)”. 
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Maka Abu Hurairah menjawab : “Tahukah engkau, apakah hak 
bersaudara itu?”. 

Orang itu menjawab : “Beritahukanlah kepadaku akan hak itu!”. 
Abu Hurairah menerangkan : “Bahwa tidaklah engkau lebih ber¬ 
hak dengan dinarmu dan dirhammu daripadaku”. 

Orang itu menyambung : “Aku tidak akan sampai kepada tingkat 
itu”. 

Lalu Abu Hurairah berkata : “Pergilah daripadaku!”. 

’Ali bin Al-Husain ra. berkata kepada seorang laki-laki : “Adakah 
seorang kamu memasukkan tangannya ke dalam lengan baju te¬ 
mannya atau ke dalam saku bajunya, lalu ia mengambil daripada¬ 
nya, apa yang dikehendakinya, dengan tidak seizinnya?”. 

Laki-laki itu menjawab : “Tidak!”. 

Lalu ’Ali bin Al-Husain ra. menyambung : “Kalau begitu, tidaklah 
kamu bersaudara”. 

Suatu kaum datang kepada Al-Hasan ra. Lalu mereka bertanya : 
“Hai Abu Sa’id! m Sudahkah engkau mengerjakan shalat?”. 

Maka Al-Hasan menjawab : “Sudah!”. 

Lalu mereka itu menyambung : “Sesungguhnya orang-orang pasar 
itu, tidaklah nanti mengerjakan shalat”. 

Al-Hasan ra. lalu bertanya : “Siapakah yang mengambil agamanya 
dari orang-orang pasar? Telah sampai berita kepadaku, bahwa 
seorang dari mereka tidak mau memberikan kepada temannya 
uang sedirham”. 

Al-Hasan mengucapkan kata-kata tadi,_ seperti orang yang merasa 
heran, dari yang demikian itu. 

Seorang laki-laki datang kepada Ibrahim bin Adham ra., di mana 
Ibrahim bin Adham ra. ingin mengunjungi Baitul Maqdis. Orang itu 
berkata : “Sesungguhnya aku ingin menemanimu!”. 

Ibrahim bin Adham menjawab kepada orang itu : “Atas dasar, bah¬ 
wa adalah aku, yang lebih berhak memiliki barangmu, daripadamu! 
Orang itu menyahut: “Tidak!”. 

Maka Ibrahim bin Adham menyambung: “Amatlah mengherankan 
aku, oleh kebenaranmu!”. 

Orang itu menerangkan lebih lanjut: “Adalah Ibrahim bin Adham 
ra. apabila ditemani oleh seseorang, ia tidak akan berselisih dengan 
orang itu. Dan ia tidak akan berteman, kecuali dengan orang yang 
sesuai dengan dia”. 

(1) Panggilan kepada Al-Hasan ra. 
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Ibrahim bin Adham ditemani oleh seorang laki-laki penjual tali 
sepatu. Lalu pada suatu tempat, ada orang menghadiahkan kepada 
Ibrahim, se piring roti hancur berkuah. Maka Ibrahim membuka 
karung temannya dan mengambil seikat tali sepatu dan diletakkan¬ 
nya dalam piring. Dan dikembalikannya piring itu kepada orang 
yang menghadiahkan roti berkuah tadi. 

Tatkala temannya datang, lalu bertanya : “Manakah tali sepatu 
itu?”. 

Ibrahim menjawab : “Telah menjadi roti hancur berkuah, yang te¬ 
lah aku makan”. 

Teman itu menjawab : “Hendaknya engkau berikan dua atau tiga 
potong tali saja”. 

Ibrahim menyahut : “Ma’afkanlah, niscaya engkau akan dima’af- 
kan!”. 

Pada suatu kali, Ibrahim bin Adham memberikan seekor keledai 
kepunyaan temannya, tanpa izin teman itu, kepada seorang laki- 
laki yang dilihatnya berjalan kaki. Tatkala teman itu datang, maka 
teman itu berdiam diri. Dan ia suka dengan yang demikian. 

Ibnu ’Umarra. berkata : “Aku hadiahkan kepada salah seorang 
shahabat Rasulullah saw. kepala kambing. Lalu shahabat itu ber¬ 
kata : “Saudaraku Anu lebih berhajat daripadaku kepada kepala 
kambing ini”. Lalu orang itu mengirimkan kepala kambing terse¬ 
but kepada si Anu itu. Maka orang tersebut mengirimkan kepala 
kambing itu kepada orang lain. Maka senantiasalah kepala kambing 
itu, dikirim oleh yang seorang kepada seorang yang lain. Se¬ 
hingga kembalilah kepada yang pertama, setelah berpindah tangan 
sampai tujuh orang. 

Diriwayatkan bahwa Masruq mempunyai banyak hutang dan te¬ 
mannya Khaitsamah juga mempunyai hutang. Maka teman itu 
menerangkan, bahwa Masruq lalu pergi membayar hutang Khaitsa¬ 
mah, sedang Khaitsamah tiada mengetahuinya. Dan Khaitsamah 
pergi membayar hutang Masruq, sedang Masruqpun tiada menge¬ 
tahuinya. 

Tatkala Rasulullah saw. mempersaudarakan antara Abdur Rahman 
bin ’Auf dan Sa’id bin Ar-Rabi’, lalu Abdur Rahman mengutama¬ 
kan Sa’id bin Ar-Rabi’, dengan harta dan jiwanya. Abdur Rahman 
berkata : “Diberkati oleh Allah kiranya bagimu pada keduanya itu 
(harta dan jiwa)!”. n> 

(1) Dirawikan Al-Bukh&ri dari Anas. 
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Sa’id bin Ar-Rabi’ mengutamakan Abdur Rahman dengan apa yang 
diutamakan Abdur Rahman kepadanya. Dan seakan-akan Sa’id bin 
Ar-Rabi’ menerimanya, kemudian mengutamakan Abdur Rahman 
dengan barang tersebut. Dan itu adalah persamaan. Dan permulaan, 
ialah mengutamakan. Dan mengutamakan itu adalah lebih utama 
daripada persamaan. 

Berkata Abu Sulaiman Ad-Darani : “Jikalau dunia semuanya ba¬ 
giku, maka aku letakkan ke dalam mulut salah seorang dari teman- 
temankuT Supaya aku bebaskan dunia itu untuk teman itu”. 

Abu Sulaiman Ad-Darani berkata pula : “Sesungguhnya aku suap¬ 
kan sesuap makanan kepada salah seorang dari teman-temanku. 
Maka aku memperoleh rasanya pada hulqumku (kerongkonganku)” 

Dan tatkala mengeluarkan perbelanjaan kepada saudara-saudara 
itu, lebih utama daripada bersedekah kepada fakir-miskin, maka 
’Ali ra. berkata : “Sesungguhnya dua puluh dirham aku berikan 
kepada temanku pada jalan Allah (temanku fi’llah), lebih aku sukai 
daripada aku bersedekah setarus dirham kepada orang-orang mis¬ 
kin”. 

Dan ’Ali ra. berkata pula : "Sesungguhnya aku perbuat segan¬ 
tang makanan dan aku kumpulkan teman-temanku fi’llah pada 
makanan itu, adalah lebih aku sukai daripada memerdekakan se¬ 
orang budak”. 

Dan seluruh shahabat mengikuti Rasulullah saw. tentang menguta¬ 
makan teman. Beliau masuk ke tempat pohon-pohonan bersama 
beberapa orang shahabatnya. Lalu beliau mengambil dari pohon- 
pohonan itu, dua potong kayu penyikat gigi (sugi). Yang satu 
bengkok dan yang satu lagi lurus. Lalu beliau serahkan yang lurus 
itu kepada shahabatnya. 

Maka shahabat itu berkata kepadanya : “Wahai Rasulullah! Demi 
Allah, engkau kiranya yang lebih berhak dengan yang lurus, dari¬ 
pada aku”. 

Nabi saw. menjawab : “Tiadalah seorang teman yang menemani 
seseorang teman, walaupun sesa’at dari hari, melainkan ditanyakan 
tentang pershahabatannya itu, adakah ia menegakkan pada persha- 
habatan itu, akan hak Allah atau ia menyia-nyiakannya?”. n» 

Maka dengan sabda itu, Nabi saw. mengisyaratkan bahwa mengu¬ 
tamakan teman, adalah menegakkan hak Allah pada pershahabatan. 
Rasulullah saw. pergi ke sumur dan beliau mandi pada sumur itu. 

(1) Menurut Al-Iraqi, beliau tidak memperoleh hadits ini. 
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Lalu Hudzaifah bin Al-Yaman memegang kain dan berdiri menutup¬ 
kan Rasulullah saw. sehingga beliau selesai mandi. Kemudian, du¬ 
duklah Hudzaifah untuk mandi. Lalu Rasulullah saw. memegang 
kain dan berdiri menutupkan Hudzaifah dari mata orang banyak. 
Hudzaifah tidak mau, seraya berkata : “Demi ayah dan ibuku, 
wahai Rasulullah! Janganlah engkau berbuat ini!”. 

Rasulullah saw. tidak mau, melainkan terus menutupkannya dengan 
kain, sehingga Hudzaifah selesai mandi”, u) 

Nabi saw. bersabda : " Tiada sekali-kali berteman dua orang, mela¬ 
inkan adalah yang lebih disukai Allah, ialah yang lebih kasih-sayang- 
nya kepada temannya ”. ( 2 ) 

Diriwayatkan, bahwa Malik bin Dinar dan Muhammad bin Wasi’ 
masuk ke tempat Al-Hasan. Dan waktu itu Al-Hasan tidak ada di 
rumah. Lalu Muhammad bin Wasi’ mengeluarkan sebuah keranjang 
yang berisi makanan, dari bawah tempat tidur Al-Hasan. Dan terus 
memakannya. 

Maka Malik menegur Muhammad : “Cegahkanlah tanganmu, sehing¬ 
ga datang yang punya rumah!”. 

Muhammad tiada memperhatikan perkataan Malik dan ia terus 
makan. Dan adalah Malik lebih lapang dan lebih baik budi-pekerti- 
nya daripada Muhammad. 

Maka masuklah Al-Hasan seraya berkata : “Wahai teman! Begitu¬ 
lah adanya kita, tiada malu diantara kita sesama kita. Sehingga 
tampaklah engkau dan shahabat-shahabat engkau”. 

Al-Hasan mengisyaratkan dengan itu, bahwa berlapang dada pada 
rumah teman, adalah setengah daripada kebersihan pada persau¬ 
daraan. Bagaimana tidak? 

Allah Ta’ala berfirman : 'Atau rumah kawan-kawanmu ”. 

Dan Allah Ta’ala berfirman (sebelum firman yang tadi): "Atau 
rumah yang kuncinya kepunyaan kamu”, (kedua firman tadi 
adalah pada S. An-Nur, ayat 61). 

Karena adalah teman itu menyerahkan kunci rumahnya kepada 
temannya. Dan menyerahkan urusan menurut yang diingininya. 
Dan adalah temannya merasa berkeberatan daripada makan, dise¬ 
babkan ketaqwaan. Sehingga diturunkan oleh Allah Ta’ala ayat 
yang tersebut tadi. Dan diizinkan kepada mereka berlapang dada 
pada makanan saudara dan teman. 


<1) Menurut Al-Iraqi„ beliau juga tidak memperoleh hedlt» ini. 
(2) Hadita ini telah diterangkan dahulu. 
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HAK KEDUA : 


tentang menolong dengan jiwa pada penunaian 
segala keperluan dan pelaksanaannya sebelum di¬ 
minta dan mendahulukannya di atas hajat-hajat 
yang tertentu. 

Dan ini juga, mempunyai derajat-derajat, sebagaimana pada mem¬ 
beri pertolongan dengan harta. 

Maka yang paling rendah daripadanya, ialah tegak melaksanakan 
keperluan teman, ketika diminta dan mampu. Tetapi dengan diser¬ 
takan wajah yang tersenyum, gembira, melahirkan kesenangan dan 
menerimakan kenikmatan. 

Setengah mereka berkata : “Apabila engkau meminta kepada sau¬ 
daramu sesuatu keperluan, maka tidak dilaksanakannya. Lalu ingat¬ 
kanlah dia kali kedua; karena mungkin ia telah lupa. Jikalau tidak 
dilaksanakan juga, maka bertakbirlah kepadanya. Dan bacalah ayat 
ini: 

Oft * c! 

(Wal-mautaa yab-’atsuhumullaah). 

Artinya : "Dan orang-orang yang mati, akan dibangkitkan oleh Al¬ 
lah ”, Surat Al-An’am, ayat 36. 

Ibnu Syabramah melaksanakan suatu keperluan besar bagi sebaha¬ 
gian temannya. Lalu teman itu datang membawa hadiah. Maka Ibnu 
Syabramah bertanya : “Apa ini?”. 

Teman itu menjawab : “Untuk yang telah engkau bermurah hati 
kepadaku”. ~ 

Maka Ibnu Syabramah menyambung: “Ambillah hartamu! Kiranya 
Allah mengumiakan kepadamu ke’afiatan! Apabila engkau memin¬ 
ta kepada saudaramu sesuatu keperluan, maka ia tidak menyung¬ 
guhkan dirinya pada melaksanakan keperluan itu, maka berwudlu- 
lah untuk shalat! Dan bertakbirlah kepadanya empat kali takbir ! 
Dan hitungkanlah dia dalam golongan orang-orang yang telah mati!”. 
Berkata Ja’far bin Muhammad : “Sesungguhnya aku bersegera me¬ 
laksanakan keperluan musuh-musuhku. Karena takut nanti aku 
tolak permintaan mereka. Maka mereka tidak memerlukan lagi 
kepadaku”. 

Ini, adalah terhadap musuh! Maka bagaimana pula terhadap teman? 
Dan adalah dalam kalangan salaf, orang yang menghabiskan harta¬ 
nya kepada keluarga dan anak-anak temannya, sesudah teman itu 
meninggal, selama empat puluh tahun, la bangun melaksanakan 
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keperluan mereka. Dan tiap-tiap hari bulak-balik kepada mereka dan 
membelanjai mereka dari hartanya. Maka adalah mereka tiada me¬ 
rasa ketiadaan ayah. Hanya diri ayahnya saja yang tidak ada. 
Bahkan mereka melihat dari sikap yang menolong itu, apa yang 
tiada pernah dilihatnya dari ayahnya sewaktu ayahnya masih hidup. 
Dan salah seorang dari mereka pulang-pergi ke pintu rumah teman¬ 
nya, menanyakan dan mengatakan : “Adakah kamu mempunyai 
minyak? Adakah kamu mempunyai garam? Adakah kamu mem¬ 
punyai sesuatu keperluan? Dan ia bangun melaksanakan keperluan 
itu, di mana teman itu sendiri tiada mengetahuinya. 

Dan dengan ini, lahirlah kekasih-sayangan dan persaudaraan. 
Apabila tidak berbuah kekasih-sayangan, sehingga ia kasih-sayang 
kepada temannya seperti ia kasih-sayang kepada dirinya sendiri, 
maka tak adalah kebajikan pada kekasih-sayangan itu. 

Maimun bin Mahran berkata : “Orang yang tiada engkau mempero¬ 
leh manfa’at dengan pershahabatannya, niscaya tidaklah menda¬ 
tangkan kemelaratan kepada engkau oleh permusuhannya”. 

Nabi saw. bersabda : 



(Alaa wa inna lillaahi awaaniya fii ardlihi wa hiyal-quluubu. 
Fa-ahabbul-awaani ilallaahi Ta’aalaa ashfaahaa wa ash-labuhaa wa 
araqquhaa). 

Artinya : “ Ketahuilah! Bahwa Allah Ta'ala mempunyai bejana-be- 
jana di bumi-Nya , yaitu : hati. Maka bejana yang paling disukai 
Allah Ta'ala, ialah yang paling bersih, yang paling keras dan yang 
paling halus", m 

Yang paling bersih dari dosa, yang paling keras pada agama dan 
yang paling halus kepada teman. 

Kesimpulannya, maka seyogyalah adanya keperluan temanmu, se¬ 
perti keperluanmu sendiri. Atau lebih penting daripada keperluanmu. 
Dan adalah kamu meniadakan yang lain, untuk waktu-waktu keper¬ 
luan teman. Tidak melalaikan segala hal-ihwal teman, sebagaimana 
kamu tidak melalaikan segala hal dirimu sendiri. Dan engkau tidak 
memerlukan dari teman itu, meminta-minta dan melahirkan keper¬ 
luan kepada pertolongan. Tetapi engkau bangun menegakkan ke¬ 
perluannya, seakan-akan engkau tiada mengetahui telah menegak¬ 
kan keperluan teman. Dan engkau tiada melihat bagi dirimu sendiri 
akan sesuatu hak, disebabkan engkau menegakkan keperluan teman. 

(1 ) Dirawikan Ath-Thabrani dari Abu ’Utbah Al-Khaulani, isnadnya bagus- 
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Tetapi engkau memperoleh kenikmatan, disebabkan diterimanya 
usaha engkau pada hak teman itu dan bangun engkau mengurus 
urusannya. Dan tiada seyogyalah engkau menyingkatkan pada me¬ 
nunaikan hajatnya saja, tetapi engkau bersungguh-sungguh pada 
permulaannya; dengan memuliakannya tambah-bertambah, mengu¬ 
tamakan dan mendahulukannya di atas kaum kerabat dan anak sen¬ 
diri. 

Adalah Al-Hasan berkata: “Teman-teman kita adalah lebih kita ka¬ 
sihi dari Keluarga dan anak-anak kita. Karena keluarga kita mengi¬ 
ngatkan kita kepada dunia dan teman-teman kita mengingatkan 
kita kepada akhirat”. 

Al-Hasan berkata : “Barangsiapa mengantarkan jenazah temannya 
fi’Uah, niscaya diutuskan oleh Allah para malaikat dari bawah ’Arasy- 
Nya, yang akan mengantarkannya ke sorga”. 

Pada atsar tersebut : “Tiadalah seseorang mengunjungi temannya 
fi’Uah, karena ingin menjumpainya, melainkan ia dipanggil oleh ma¬ 
laikat dari belakangnya : “Engkau baik dan sorga baik untuk eng¬ 
kau!”. 

Atha’ berkata : “Habiskanlah waktumu untuk temanmu, sesudah 
teman itu mempunyai tiga perkara : jikalau mereka itu sakit, maka 
kunjungilah! Atau mereka banyak pekerjaan, maka berilah perto¬ 
longan! Atau mereka lupa maka peringatkanlah!”. 

Dan diriwayatkan : “Bahwa Ibnu ’Umar berpaling ke kanan dan ke 
kiri, dihadapan Rasulullah saw. Lalu beliau menanyakannya yang 
demikian. Maka Ibnu ’Umar menjawab.,: “Aku mencintai seorang 
laki-laki, maka aku mencarinya dan tiada aku melihatnya”. 


Lalu Nabi saw. bersabda : 



(Idzaa ahbabta ahadan fasalhu ’anismihi wasmi abiihi wa ’an manzi- 
lihi f ain kaana mariidlan ’udtahu wain kaana masyghuulan a-’anatahu). 


Artinya : “ Apabila engkau mencintai seseorang, maka tanyakanlah 
namanya, nama ayahnya dan tempatnya. Maka jikalau ia sakit, 
engkau berkunjung kepadanya. Dan jikalau ia banyak pekerjaan, 
engkau berikan kepadanya pertolongan ”. m i 
D an pada riwayat yang lain : “Engkau tanyakan nama neneknya 
dan nama keluarganya”. 

<l) Dirawikan Al-Kharaithi dan Al-Baihaqi, dengan sanad dia’i f. 
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Berkata Asy-Sya’bi tentang orang yang duduk-duduk dengan orang, 
lalu mengatakan : “Aku kenal mukanya dan tidak aku kenal nama¬ 
nya”, bahwa itu, adalah kenalan orang bodoh. 

Ada orang menanyakan kepada Ibnu Abbas: “Siapakah orang yang 
paling engkau cintai?”. 

Ibnu Abbas menjawab : “.Orang yang menjadi teman dudukku”. 
Dan Ibnu Abbas meneruskan : “Tiadalah pulang-pergi seorang laki- 
laki ke tempatku tiga kali, tanpa ada keperluannya kepadaku, ma¬ 
ka tahulah aku, apakah pembalasannya dari dunia”. 

Sa’id bin Al-Ash berkata : “Teman dudukku mempunyai padaku 
tiga perkara : apabila ia mendekati, niscaya aku sambut kedatang¬ 
annya. Apabila ia berbicara, niscaya aku perhatikan pembicaraan¬ 
nya. Dan apabila ia duduk, niscaya aku luaskan tempat baginya”. 
Allah Ta’ala berfirman : 

(Ruhamaa-u bainahum). 

Artinya : “Bersifat kasih-sayang antara sesama mereka”. S. Al- 
Fath, ayat 29, adalah isyarat kepada kekasih-sayangan dan pemu¬ 
liaan. 

Dan setengah dari kesempurnaan kasih-sayang, ialah tidak sendirian 
dengan makanan yang enak atau datang pada suatu hak kegembira¬ 
an, tanpa temannya. Tetapi merasa sedih karena berpisah dengan 
teman dan merasa sepi dengan sendirian, jauh dari teman. 

hak ketiga : tentang lidah , sekali dengan : diam dan kali yang 
lain, dengan :bicara. 

Adapun diam, ialah : diam daripada menyebutkan kekurangan- 
kekurangan teman, di belakang atau di muka teman. Tetapi mem¬ 
buat diri tidak tahu dalam hal itu. Dan diam daripada menolak 
mengenai apa yang diperkatakan teman. Tidak melawan dan tidak 
bertengkar dengan teman. Dan berdiam diri daripada mengintip dan 
menanyakan kepada teman. 

Apabila melihat teman di jalan atau pada suatu keperluan, niscaya 
tiada dimulai pembicaraan, dengan menyebutkan maksudnya: da¬ 
ri tempat mana datangnya dan ke tempat mana akan didatangi. 
Dan tidak menanyakan teman tentang itu. Karena kadang-kadang 
teman itu, merasa berat menyebutkannya atau memerlukan kepada 
berdusta. 

Dan hendaklah berdiam diri, daripada menyebutkan rahasia-rahasia 


306 



teman, yang dibisikkan kepadanya! Dan tidaklah sekali-kali dibi¬ 
sikkan kepada orang lain dan tidak kepada teman-temannya yang 
terkhusus. Dan tidaklah dibuka sedikitpun dari rahasia-rahasia itu, 
walaupun setelah putus pershahabatan dan perhubungan bathin. 
Karena yang demikian itu, adalah termasuk tabi’atyang tercela dan 
bathin yang kotor. 

Dan hendaklah berdiam diri, dari kekurangan-kekurangan teman, 
keluarga dan anaknya. Dan berdiam diri pula, daripada menceri- 
terakan Kekurangan orang lain kepadanya. Karena yang mencaci 
engkau, ialah orang yang menyampaikan itu kepada engkau. 

Anas berkata : “Adalah Nabi saw. tidak menghadapkan mukanya 
kepada seseorang, dengan sesuatu yang tiada disukainya”. Dan hal 
yang menyakitkan itu, mula-mula terjadi daripada yang menyam¬ 
paikan, kemudian daripada yang mengatakan”. 11 » 

Benar, tiada seyogialah menyembunyikan apa yang didengar dari 
pujian kepada teman. Karena kegembiraan dengan yang demikian, 
mula-mula terjadi adalah daripada yang menyampaikan pujian itu. 
Kemudian daripada yang mengatakan. Dan menyembunyikan yang 
demikian itu, adalah termasuk dengki. 

Kesimpulannya, hendaklah berdiam diri daripada tiap-tiap perka¬ 
taan yang tiada menyenangkan teman, secara keseluruhan dan 
secara terperinci. Kecuali apabila harus diperkatakan, mengenai 
amar ma’ruf atau nahi munkar. Dan tidaklah diperoleh dalam hal 
ini, pembolehan berdiam diri. Karena itu, tidaklah dihiraukan de¬ 
ngan tiada senangnya teman. Sesungguhnya yang demikian, pada 
hakekatnya, adalah : ihsan (berbuat "baik) kepada teman, walau¬ 
pun teman itu menyangka, bahwa yang demikian, adalah perbuatan 
jahat pada dhahirnya. 

Adapun menyebutkan keburukan-keburukan dan kekurangan- 
kekurangan teman dan keburukan-keburukan keluarganya, maka 
itu termasuk : upatan. Dan adalah haram pada hak tiap-tiap orang 
muslim. Dan engkau diperingatkan dari itu oleh dua perkara : 
Pertama : bahwa engkau memperhatikan keadaan dirimu sendiri. 
Kalau engkau memperoleh pada dirimu, suatu hal yang tercela, 
maka pandanglah enteng atas dirimu, akan apa yang engkau lihat 
pada temanmu!. Dan umpamakanlah, bahwa teman itu lemah 
daripada menguasai dirinya pada perkara yang satu itu, sebagai¬ 
mana engkau lemah dari apa yang mencoba kepadamu. Dan tidak¬ 
lah engkau memandang berat, dengan perkara yang satu, yang ter- 

(1) Di ra w ikan Abu Dawud* At-Tiimidzi dan An-Nasa-i. dengan sanad dia’i f. 
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cela itu. Maka manakah orang yang bersih? Dan tiap-tiap yang 
tidak engkau peroleh dari dirimu tentang hak Allah, maka janganlah 
itu engkau tunggu dari temanmu, tentang hak dirimu sendiri. Ka¬ 
rena tidaklah hakmu di atas teman itu, lebih banyak daripada hak 
Allah di atas dirimu. 

Kedua : sesungguhnya engkau mengetahui, bahwa kalau engkau 
mencari orang yang bersih dari tiap-tiap kekurangan, niscaya engkau 
akan mengasingkan diri daripada makhluq seluruhnya. Dan tidak 
akan engkau peroleh sekali-kali orang yang akan engkau ambil 
menjadi teman. Tiada seorangpun daripada manusia, melainkan 
mempunyai kebaikan dan keburukan. 

Apabila kebaikan mengalahkan keburukan, maka itulah tujuan dan 
kesudahan. Orang mu’min yang mulia, selalu mendatangkan pada 
dirinya kebaikan temannya. Supaya tergeraklah dari hatinya rasa 
pemuliaan, ke kasih-sayangan dan penghormatan. 

Adapun orang munafiq yang terkutuk, maka selamanya memper¬ 
hatikan keburukan dan kekurangan orang. 

Ibnul-Mubarak berkata : “Orang mu’min itu, mencari hal-hal yang 
dapat dima’afkan, orang munafiq itu, mencari hal-hal yang ter¬ 
lanjur”. 

Al-Fudlail berkata : “Orang yang berjiwa pemuda, ialah yang me- 
ma’afkan segala ketelanjuran teman”. 

Dan karena itulah Nabi saw. bersabda : 




(Ista-’iidzuu billaahi minjaaris-suu-illadzii inra-aa khairan satarahu 
wain ra-aa syarran adh-harah). 

Artinya : “Berlindunglah dengan Allah dari tetangga yang jahat, di 
mana kalau ia melihat yang baik , disembunyikannya dan kalau 
dilihatnya yang buruk, dilahirkannya", n i 

Dan tiada seorangpun, melainkan mungkin dipandang baik hal 
ihwalnya, dengan keadaan yang ada padanya dan mungkin pula 
dipandang buruk. 

Diriwayatkan : “Bahwa seorang laki-laki memuji seseorang diha- 
dapan Rasulullah saw. Maka pada keesokan harinya dicacinya. 
Lalu Nabi saw. bersabda : “Kemarin engkau pujikan dia dan hari 
ini engkau cacikan dia". 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dari Abu Hurairah. 
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Lalu orang itu menjawab : ‘ Demi Allah! Sesungguhnya aku benar 
terhadap orang itu kemaren. Dan aku tidak berdusta terhadap dia 
hari ini. Sesungguhnya kemaren, ia menyukakan aku, lalu aku me¬ 
ngatakan : * Amat baiklah apa yang aku ketahui padanya 
Dan pada hari ini, ia membuat kemarahanku, lalu aku mengatakan : 
“Amat buruklah apa yang aku ketahui padanya”. 

Maka Nabi saw. bersabda : “ Sesungguhnya setengah dari penjelasan 
itu mengandung sihir". Seakan-akan Nabi saw. tidak menyukai 
yang demikian. Lalu beliau menyerupakannva dengan sihir ” <u 
Dan karena itulah Nabi saw. bersabda pada hadits yang lain : 

(Al-badzaa-u wal-bayaanu syu’-bataani minan-nifaaq). 

Artinya : “ Perkataan keji dan perkataan jelas , adalah dua cabang 
dari nifaq (kemunafiqan)”. v>> 

Dan pada hadits lain : “ Sesungguhnya Allah tiada menyukai bagi 
kamu penjelasan , seluruh penjelasan". 

Begitu pula, Imam Asy-Syafi’i ra. berkata : “Tiada seorangpun dari 
kaum muslimin yang mentha’ati Allah dan tiada mengerjakan ma’- 
shiat kepada-Nya. Dan tiada seorangpun yang berbuat ma’shiat 
kepada Allah dan tiada mentha’ati-Nya. Maka barangsiapa, ketha’- 
atannya lebih banyak daripada kema’shiatannya, maka dia itu, 
adalah orang adil”. 


Apabila yang seperti ini, dijadikan adil terhadap hak Allah, maka 
untuk memandangnya adil terhadap laak dirimu sendiri dan yang 
dikehendaki oleh teman-temanmu, adalah lebih utama lagi. 
Sebagaimana harus engkau diam dengan lidah engkau, dari segala 
keburukan teman, maka harus pula engkau diam dengan hati eng¬ 
kau. Yaitu : dengan meninggalkan buruk sangka. Buruk sangka itu 
adalah upatan dengan hati. Dan itu dilarang juga. Dan batasnya 
ialah bahwa tiada engkau bawa perbuatan teman kepada segi yang 
buruk. Sedapat mungkin, engkau bawa kepada segi yang baik. 


Adapun yang terbuka jeias dengan keyakinan dan penyaksian, maka 
tidak mungkin engkau tiada mengetahuinya. Dan haruslah engkau 
bawa apa yang engkau saksikan itu, kepada kelengahan dan kelupa¬ 
an teman, jikalau mungkin. 

Dan sangkaan itu terbagi kepada : apa yang dinamakan : secara fira¬ 
sat (tafarrus). Yaitu : yang disandarkan kepada sesuatu tanda (ala- 


<t) Dirawikati Ath-Thaforam dari Al-Hakim dari Abi Bakrah. 

(2) Di rawi kau At-Tirmid/.i dan A!-Ilakim dari Abi A mama h. dengan sanad dia 'i f. 
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mat). Maka yang demikian itu, menggerakkan sangkaan secara mu¬ 
dah, yang tiada sanggup menolaknya. Dan kepada : apa yang sum¬ 
ber kejadiannya dari buruk i’tiqad engkau kepadanya. Sehmgga 
timbul daripadanya, perbuatan yang mempunyai dua segi. Lalu 
engkau dibawa oleh jahat i’tiqad tadi padanya, kepada menempat¬ 
kannya : pada segi yang lebih buruk, tanpa tanda yang menentukan 
demikian. 

Dan yang demikian itu, adalah penganiayaan dengan bathin kepada 
teman. Dan yang demikian itu, haram terhadap hak tiap-tiap mu’min. 
Karena Nabi saw. bersabda : 

(Innallaaha qad-harrama ’alal-mu’mini minal mu’mini damahu wa 
maa lahu wa ’irdlahu wa an yadhunna bihi dhannas-suu-i). 

Artinya : “ Sesungguhnya Allah mengharamkan atas orang mu’min, 
dari orang mu’min : darahnya, hartanya, kehormatannya dan me- 
nyangkakannya dengan sangkaan buruk”. o t 

Nabi saw. bersabda : “ Awaslah dari sangkaan, karena sangkaan itu 
lebih dusta daripada pembicaraan”, ui 


Jahat sangka itu membawa kepada : mengintip-intip (at-tajassus) 
dan menengok-nengok (at-tahassus). Dan Nabi saw. bersabda : 

(Laa tahassasuu wa laa tajassasuu wa laa taqaatha-’uu wa laa tadaa- 
baruu wa kuunuu ’ibaadallaahi ikhwaanaa). 

Artinya: “ Janganlah kamu melakukan at-tahassus, janganlah kamu 
melakukan at-tajassus, janganlah kamu putus-memutuskan silatur- 
rahim, janganlah kamu belakang-membelakangi dan adalah kamu 
hamba Allah yang bersaudara!”, o) 

At-tajassus, ialah mengintip-intip mencari-cari berita. Dan at-tahas¬ 
sus, ialah mengintip-intip dengan mata (menengok-nengok). 

Maka menutup kekurangan teman, bersikap tidak tahu-menahu dan 
tidak memperhatikan kepada kekurangan-kekurangan itu, adalah : 
tanda orang beragama. Dan mencukupilah bagi anda, kiranya peri¬ 
ngatan kepada sempurnanya tingkatan pada menutupkan kekejian 
dan melahirkan keelokan, bahwa Allah Ta’ala disifatkan dengan de¬ 
mikian pada do’a, di mana orang membacakan do’anya : 


(1) Dirawikan Al-Halcim dari Inbu Abbas. Dan menurut Abu 'Ali An-Naisaburi, ini bu¬ 
kan sabda Nabi saw. tetapi ucapan Ibnu 'Abbas. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Huiairah, 
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(Yaa-man adh-haral-jamiila wa sataral-qabiih). 

Artinya: "Wahai Yang Melahirkan keelokan dan Yang Menutupkan 
keburukan!”. 

Yang direlai pada sisi Allah, ialah orang yang berakhlaq dengan 
akhlaq-Nya. Sesungguhnya Ia yang menutupkan segala kekurangan, 
yang mengampunkan segala dosa dan yang melepaskan segala hamba. 
Maka bagaimanakah engkau tidak melepaskan orang yang seperti 
engkau sendiri atau yang di atas engkau Dan tidaklah dia itu dalam 
segala hal, budak engkau dan makhluq engkau. 

Nabi Isa as. bersabda kepada para shahabatnya : “Apakah yang eng¬ 
kau perbuat apabila engkau melihat temanmu tidur dan angin telah 
membuka kainnya dari tubuhnya?”. 

Mereka menjawab : “Kami tutupkan dan selimutkan dia”. 

Nabi Isa as. menyambung : “Tetapi engkau membuka auratnya”. 
Mereka menjawab : “Subhaanallaah! Siapakah yang berbuat demi¬ 
kian?”. 

Maka Nabi Isa as. menyahut : “Seseorang dari kamu mendengar se- 
patah kata mengenai saudaranya. Lalu ia menambahkannya dan me¬ 
nyiarkannya dengan yang lebih besar dari itu”. 

Ketahuilah kiranya, bahwa tiada sempurna iman seseorang, selama 
ia tiada mencintai saudaranya, akan apa yang dicintainya bagi diri¬ 
nya sendiri. Dan sekurang-kurangnya derajat persaudaraan itu, bah¬ 
wa ia bergaul dengan saudaranya, dengan apa yang disukainya, bah¬ 
wa saudaranya itu bergaul dengan dia . 7 Dan tak ragu lagi, bahwa ia 
menunggu dari saudaranya itu, menutupkan auratnya, berdiam diri 
di atas segala keburukan dan kekurangannya. Dan jikalau lahirlah 
daripada saudaranya itu berlawanan daripada apa yang ditunggui¬ 
nya, niscaya bersangatanlah kekesalan hati dan kemarahannya ke¬ 
pada saudaranya itu. 

Alangkah jauhnya, apabila yang ditungguinya dari teman, apa yang 
tidak terkandung dalam hatinya (dlamimya) untuk teman dan tidak 
dicita-citakannya ke atas teman, karena berteman. Dan azab sengsa¬ 
ralah baginya, yang tersebut dalam nash (dalil yang tegas), dalam 
Kitab Allah Ta’ala, di mana Ia berfirman : 
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(Wailun lilmuthaffifiinal-ladziina idzaktaaluu ’alannaasi yastaufuun. 
Wa idzaa kaaluuhum au wazanuuhum yukhsiruun). 

Artinya : “Celakalah bagi orang-orang yang menipu. Apabila mere¬ 
ka menyukat dari orang lain (untuk dirinya) dipenuhkannya (sukat- 
an). Tetapi apabila mereka menyukat untuk orang lain atau menim¬ 
bang untuk orang lain, dikuranginya ”. S. Al-Muthaffifiin, ayat : 
1 , 2 , 3 . 

Dan tiap-tiap orang yang meminta daripadanya keinsyafan, lebih 
banyak daripada apa yang diperbolehkan oleh dirinya sendiri, ada¬ 
lah termasuk dalam kehendak ayat tersebut tadi. 

Dan sumber kelalaian pada menutupkan aurat atau berusaha pada 
membukakannya, ialah penyakit yang tertanam dalam bathin. 

Yaitu : dengki dan busuk hati. Maka sesungguhnya orang yang 
dengki, yang busuk hati itu, memenuhi bathinnya dengan kekejian. 
Tetapi ditahannya dalam bathinnya, disembunyikannya dan tidak 
dilahirkannya, manakala belum diperolehnya jalan. Dan apabila 
diperolehnya kesempatan, niscaya terbukalah ikatan, terangkatlah 
malu dan bocorlah bathinnya dengan kekejian yang tertanam itu. 
Manakala bathin telah terlipat di atas kedengkian dan kebusukan 
hati, maka yang lebih utama, ialah memutuskan hubungan dengan 
orang itu. 

Berkata setengah ahli hikmat (hukama’): “Cacian yang terang ada¬ 
lah lebih baik daripada kedengkian yang tersembunyi. Dan tidaklah 
bertambah kehalusan orang-orang yang dengki itu, melainkan keli¬ 
aran hati daripadanya. Dan orang yang dalam kedengkian kepada 
oiang muslim, maka imannya adalah lemah, keadaannya adalah 
membahayakan dan hatinya adalah busuk, tidak patut untuk men¬ 
jumpai Allah. 

Sesungguhnya diriwayatkan oleh Abdur Rahman bin Jubair bin 
Nufair dari ayahnya, bahwa ayahnya itu berkata : “Adalah aku 
di negeri Yaman dan mempunyai tetangga seorang Yahudi yang 
menceriterakan kepadaku tentang Taurat. Yahudi itu mengemuka¬ 
kan kepadaku, dari salah satu bahagian dari kitab tadi. Lalu aku 
menjawab : “Sesungguhnya Allah Ta’ala telah mengutuskan kepa¬ 
da kami seorang Nabi. Maka diajaknya kami kepada agama islam. 
Lalu Islamlah kami. Dan diturunkan-Nya kepada kaini sebuah Ki¬ 
tab, yang membenarkan Taurat”. 

Yahudi itu menjawab : “Benarlah engkau! Tetapi engkau tidak 
sanggup menegakkan apa yang dibawanya kepadamu. Sesungguh¬ 
nya kami menjumpai sifatnya dan sifat ummatnya dalam Taurat. 
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Bahwa tidak halal bagi seorang manusia, untuk keluar dari muka 
pintunya dan dalam hatinya kedengkian kepada saudaranya mus¬ 
lim”. 


Dan dari karena itulah, bahwa ia berdiam diri daripada menyiarkan 
rahasia seseorang yang disimpan padanya. Dan ia berhak memban¬ 
tahnya, walaupun ia membohong. Maka tidaklah bersifat benar itu, 
wajib pada segala tempat. Sesungguhnya, sebagaimana dibolehkan 
bagi seseorang menyembunyikan kekprangan dan rahasia dirinya, 
walaupun memerlukan kepada membohong, maka iapun boleh ber¬ 
buat yang demikian terhadap saudaranya. Karena saudaranya itu 
berkedudukan pada kedudukannya. Dan keduanya adalah seperti 
orang seorang yang tidak berlainan, kecuali tubuh. 

Inilah hakekatnya persaudaraan!. 

Begitu pula, tidak berbuat dihadapan teman, dengan ria dan keluar 
dari amal-perbuatan rahasia, kepada amal-perbuatan yang nyata. 
Karena mengenal temannya dengan perbuatannya, adalah seperti 
mengenal dirinya sendiri, tanpa ada perbedaan. 

Nabi saw. bersabda : 


(Man satara ’aurata akhiihi satarahultaahu ta-’aala fiddun-ya wal- 
aakhirah). 

Artinya : “Barangsiapa menutupkan aurat temannya, niscaya ia 
ditutupkan oleh Allah Ta’ala di dunia dan di akhirat". <n 
Dan pada hadits lain tersebut : “ Maka seakan-akan ia telah meng¬ 
hidupkan anak perempuannya yang ditanam hidup-hidup", ui 




Dan Nabi saw. bersabda : 




(idzaa haddatsar-rajulu bihadiitsin tsummal-tafata fahuwa amaa- 
nah). 

Artinya : “ Apabila berbicara seseorang matu pembicaraan, kemu¬ 
dian ia menoleh ke kiri atau ke kanan, maka itu adalah amanah " o» 
Dan Nabi saw. bersabda : “Segala Majlis itu adalah dengan amanah, 
selain dari tiga Majlis : Majlis yang ditumpahkan padanya darah 
yang haram (dilakukan pembunuhan yang diharamkan K majlis yang 


<1 > Dirawikao Ibnu AlajaJi dari Ibnu Abbas. Dan hampir .sama deniuin itu. diraivtkan 
Muslim dari Abu flurairah. 

(Z) Dirawikan Abu Djjwud. An-NasaH dan AMIakim dari *Uqbah bin 'Amtr. 

(3) Dirauikan Abu Davvud dan Ai-Tirmid/i dari .labil' dan kutanva : 
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dihalalkan padanya faraj yang haram (dilakukan padanya penzi- 
naan) dan majlis yang dihalalkan padanya harta dengan tidak 
halal", (i) 

Dan Nabi saw. bersabda : 


/ m f r S S x 


(Innamaa yatajaa-lasul-mutajaa-lisaani bil-amaanati walaa yahillu 
liahadihimaa an yufsyia ’alaa shaahibihi maa yakrah). 

Artinya : “ Sesungguhnya duduk-duduklah dua orang yang duduk- 
duduk dengan amanah dan tidaklah halal bagi salah seorang dari¬ 
pada keduanya, menyiarkan terhadap temannya apa yang tidak 
disukainya". «) 

Ditanyakan kepada setengah pujangga : '‘Bagaimanakah tuan men¬ 
jaga rahasia?”. 

Pujangga itu menjawab : “Aku kuburannya!”. 

Sesungguhnya ada yang mengatakan, bahwa dada orang merdeka 
itu, kuburan rahasia. Dan ada yang mengatakan, bahwa hati orang 
dungu itu pada mulutnya dan lidah orang berakal itu pada hatinya. 
Artinya: tidak sanggup orang dungu itu menyembunyikan apa 
yang dalam dirinya, lalu dilahirkannya, di mana ia tiada mengeta¬ 
huinya. Maka dari itulah, wajib memutuskan hubungan dengan 
orang-orang dungu dan menjaga diri daripada bershahabat dengan 
mereka. Bahkan daripada pandang-memandang dengan mereka. 
Ada yang menanyakan kepada orang yang lain : “Bagaimanakah 
tuan menjaga rahasia?”. 

Orang yang ditanyakan itu menjawab : “Aku mungkir yang men- 
ceriterakan dan aku bersumpah bagi yang meminta diceriterakan”. 
Dan berkata yang lain lagi : “Aku tutup rahasia itu dan aku tutup 
bahwa aku menutupnya”. 

Di-ibaratkan yang demikian itu oleh . Ibnul-Mu’taz dengan berma- 
dah : 

“Yang menyimpankan rahasia padaku, 

maka aku mendiami tempat menyembunyikannya. 

Aku simpankan dalam dadaku, 

maka jadilah dadaku kuburannya”. 


(1 > Dirawikan Abu Dawud dari Jabir. 

(2) Dirawikan Abu Bakar bin Lal dari Ibnu Mas’ud, dengan sanad dia ’i f. 
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Dan yang lain bermadah dan ingin menambahkan kepada yang tadi: 
“Tidaklah rahasia dalam dadaku, 
seperti orang mati dalam kuburannya. 

Karena terlihat olehku, 

bahwa orang yang terkubur menantikan kebangkit¬ 
annya. 

Tetapi aku melupakan rahasia itu, 
sehingga seakan-akan aku, 
apa yang terkandung dalam rahasia itu, 
belum pernah sesa’atpun aku tahu. 

Jikalau bolehlah menyembunyikan rahasia, 
antara aku dan rahasia itu, 
dari rahasia dan segala isi perut kita, 
niscaya engkau tidak akan tahu rahasia itu”. 

Setengah mereka membuka rahasianya kepada temannya. Kemudi¬ 
an ia berkata kepada teman itu : “Engkau simpan rahasia tadi?” 
Teman itu menjawab : “Bahkan aku telah lupa”. 

Abu Sa’id Ats-Tsuri berkata : “Apabila engkau ingin mengambil 
seseorang menjadi teman, maka buatlah dia supaya marah! Kemu¬ 
dian selundupkan kepadanya, orang yang akan bertanya kepadanya 
tentang engkau dan rahasia engkau. Maka kalau ia mengatakan 
yang baik dan menyembunyikan rahasia engkau, maka ambillah dia 
menjadi teman!”. 

Ada orang yang bertanya kepada Abu Yazid : “Siapakah yang 
engkau berkawan dari manusia?”. 

Abu Yazid menjawab : “Orang yang mengetahui dari engkau apa 
yang diketahui oleh Allah. Kemudian ia tutupkan di atas diri eng¬ 
kau, sebagaimana ditutupkan oleh Allah”. 

Dzu’n-Nun berkata : “Tak ada kebaikan berteman dengan orang, 
yang tidak suka melihat engkau, selain orang yang terpelihara dari 
kesalahan (orang Ma’shum). Dan barangsiapa membuka rahasia 
ketika marah, maka orang itu terkutuk. Karena menyembunyikan 
ketika hati senang, adalah dikehendaki oleh tabi’at sejahtera selu¬ 
ruhnya”. 

Berkata setengah ahli hikmat (hukama’): “Janganlah berteman 
dengan orang yang berobah terhadap engkau ketika empat hal : 
ketika marahnya dan senang hatinya, ketika lobanya dan hawa 
nafsunya. Tetapi seyogialah kebenaran persaudaraan itu, berada 
dalam keadaan tetap, dalam berbedanya keadaan-keadaan yang 
tersebut tadi”. 
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Dan karena itulah ada orang yang bermadah : 

‘'Akan engkau melihat orang yang mulia, 
apabila putus hubungan, disambungnya. 
Disembunyikannya yang keji, hina, 
dan dilahirkannya perbuatan baiknya. 

Akan engkau melihat orang yang tercela, 
apabila putus hubungan, disambungnya. 
Disembunyikannya yang elok nyata, 
dan dilahirkannya yang palsu belaka”. 

Al-Abbas berkata kepada puteranya ’Abdullah : “Sesungguhnya 
aku melihat lelaki itu, yakni : ’Umarra. mendahulukan engkau 
dari orang yang tua-tua Maka hafalkanlah daripadaku lima perka¬ 
ra.: jangan engkau buka rahasia kepadanya, jangan engkau mencaci 
seseorang padanya, jangan engkau melakukan kedustaan padanya, 
jangan engkau berbuat durhaka kepadanya pada sesuatu pekerjaan 
dan jangan ia melihat daripada engkau pengkhianatan!” 

Asy-Sya’bi berkata : “Tiap-tiap kalimah dari yang lima tadi, adalah 
lebih baik daripada seribu kalimat yang lain”. 

Dan sebahagian dari yang demikian ialah berdiam diri daripada 
bertengkar dan tolak-menolak pada tiap-tiap apa yang dikatakan 
oleh temanmu”. 

Ibnu Abbas berkata : “Janganlah bertengkar dengan orang kurang 
akal, maka ia akan menyakitkan kamu! Dan jangan bertengkar 
dengan orang penyantun, maka ia akan benci kepadamu”. 

Nabi saw. bersabda : 

(Man tarakal-miraa-a wahuwa mubthilun buniya lahu bait u n fii rab- 
dlil-jannah. Waman tarakal miraa-a wahuwa muhiqqun buniya 
lahu baitun fii a’lal jannah). 

Artinya : “Barangsiapa meninggalkan pertengkaran dan dia itu da¬ 
lam keadaan salah , niscaya didirikan baginya, sebuah rumah di te¬ 
ngah-tengah sorga. Dan barangsiapa meninggalkan pertengkaran 
dan dia itu dalam keadaan benar y niscaya didirikan baginya sebuah 
rumah di tempat yang tertinggi dari sorga ” p i 




y tr* 




f* 'f s 




i I ) Haditfv ini telah diterangkan dahulu. 



Pahamilah ini, serta meninggalkan yang batil, adalah wajib. Dan 
sesungguhnya dijadikan pahala sunat itu lebih besar. Karena ber¬ 
diam diri dari kebenaran, adalah lebih berat kepada jiwa, daripada 
berdiam diri daripada yang batil. Dan bahwa pahala itu adalah me¬ 
nurut tenaga yang diberikan. 

Dan sebab yang paling keras untuk mengobarkan api kedengkian 
diantara teman-teman itu, ialah pertengkaran dan perlombaan. 
Karena sebab itu, adalah belakang-membelakangi dan putus-memu- 
tuskan siteturrahim yang sebenarnya. 

Putus-memutuskan silaturrahim terjadi, pada mulanya dengan buah 
pikiran. Kemudian dengan perkataan. Kemudian dengan badan. 


Nabi saw. bersabda : 



(Laa tadaa-baruu walaa tabaaghadluu walaa tahaasaduu walaa ta- 
qaatha-’uu wakuunuu ’ibaadallaahi ikhwaana, al-muslimu akhul 
musiimi Laa yadhlimuhu walaa yahrimuhu walaa yakhdzuluhu 
bihasbil-mar-i minasv-syarri-an yahqira akhaahul musiima). 

Artinya : “ Janganlah kamu belakang-membelakangi, marah-mema¬ 
rahi., dengki-mendengki dan putus-memutuskan silaturrahim! Dan 
adalah kamu semuanya hamba Allah yang bersaudara! Orang mus¬ 
lim adalah saudara orang muslim . Tidak 7 akan dianiayakannya, tidak 
akan diharamkannya dan tidak akan dihinakannya . Mencukupilah 
dari manusia itu kejahatan , bahwa ia menghinakan saudaranya 
muslim”, in 

Dan penghinaan yang paling berat, ialah pertengkaran. Karena orang 
yang menolak perkataan orang lain, adalah meletakkan orang itu 
pada kebodohan dan kedunguan . Atau pada kelalaian dan kelupaan 
daripada memahami sesuatu menurut yang sebenarnya. Dan semua 
itu, adalah penghinaan, penusukan dada dan peliaran hati. Dan pada 
suatu hadits yang diriwayatkan oleh Abi Amamah Al-Bahili, di 
mana beliau berkata : “Telah datang ke tempat kami Rasulullah 
saw. dan kami sedang bertengkar. Maka beliau marah dan bersabda : 



O) Dirawikan Muslim dari At>u Hurairah. 
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(Dzarul-miraa-a liqillati khairihi wadzarul-miraa-a fainna naf-’ahu 
qaliflun t wa innahu yuhayyyul ’adaawata bainal ikhwaan). 

Artinya : “ Tinggalkanlah pertengkaran , karena kurang baiknya! 
Tinggalkanlah pertengkaran , karena manfa'atnya sedikit dan akan 
menggerakkan permusuhan diantara teman-teman < 1 1 
Setengah salaf berkata : “Barangsiapa berbantah dan bertengkar de¬ 
ngan temannya, niscaya kuranglah kepribadiannya dan hilanglah 
kehormatan dirinya”. 

’Abdullah bin Al-Hasan berkata : “Jagalah dirimu dari bertengkar 
dengan orang! Karena engkau tidak akan dapat meniadakan peni¬ 
puan orang penyantun atau tindakan yang tiba-tiba orang tercela”. 
Setengah salaf berkata : “Manusia yang paling lemah, ialah orang 
yang tidak sanggup mencari teman. Dan yang paling lemah dari itu 
lagi, ialah orang yang menyia-nyiakan teman yang telah diperoleh¬ 
nya. Dan banyaknya pertengkaran itu, mengharuskan penyia-nyiaan 
dan pemutusan silaturrahim dan mempusakai permusuhan”. 
Al-Hasan berkata : “Janganlah engkau membeli permusuhan orang 
seorang, dengan kesayangan seribu orang!”. 

Pada umumnya, tiadalah yang menggerakkan kepada pertengkaran, 
selain oleh keinginan melahirkan perbedaan, dengan ketambahan 
akal pikiran dan keutamaan. Dan penghinaan kepada orang yang 
ditolak pikirannya, dengan menampakkan kebodohannya. 

Dan itu melengkapi kepada kesombongan, penghinaan, penyakitan 
dan pencelaan dengan kedunguan dan kebodohan. Dan tak ada arti 
bagi permusuhan, selain inilah! Maka bagaimana terjamin pada 
yang tersebut tadi, persaudaraan dan kebersihan hati?. 

Ibnul Abbas meriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa beliau ber¬ 
sabda : 


(Laa tumaari akhaaka walaa tumaa-zihhu walaa ta-’id-hu mau-’idan 
fatukhlifah). 

Artinya: Janganlah engkau bertengkar dengan temanmu! Jangan¬ 
lah engkau bersenda-gurau dengan dia! Dan janganlah berjanji de¬ 
ngan dia sesuatu perjanjian, lalu engkau menyalahinya (2) 

Nabi saw. bersabda: 

(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari Abu Am&mah dan Abid Darda’ dan lain-lain dan 
isnadnya dia’i f. 

(2) Dirawikan At-Tirmidzi dan katanya hadits gharib. 


)/ * / f" ' / / O // / S? S 
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(Innakum laa tasa-’u unannaasa biamwaalikum walakinna liyasa’-hum 
minkum basthu wajhin wahusnu khuluqin). 

Artinya : "Sesungguhnya kamu tiada akan memberi kelapangan 
kepada manusia dengan hartamu. Tetapi melapangkan mereka dari¬ 
pada kamu, oleh kejernihan muka dan kebaikan budimu ”. u> 
Pertengkaran itu berlawanan bagi kebaikan budi. ’Ulama salaf telah 
sampai ke batas yang terakhir pada memperingatkan dari perteng¬ 
karan. Dan mendorong kepada tolong-menolong sampai kepada 
batas, di mana mereka tiada melihat sekali-kali akan perlunya 
meminta. Mereka itu mengatakan : “Apabila engkau berkata kepa¬ 
da temanmu : “Bangunlah!”, lalu temanmu itu bertanya : “Ke 
mana?”, maka janganlah engkau berteman dengan dia!” Tetapi 
’ulama salaf itu mengatakan : “Seyogianya teman itu terus bangun 
dan tiada menanyakan apa-apa”. 

Abu Sulaiman Ad-Darani berkata : “Aku mempunyai seorang te¬ 
man di Irak. Maka aku mengunjunginya pada segala musibah yang 
menimpa atas dirinya. Aku mengatakan kepadanya : “Berikanlah 
sedikit kepadaku dari hartamu!” Lalu dicampakkannya kepadaku 
dompetnya. Maka aku ambil daripadanya apa yang aku kehendaki. 
Pada suatu hari aku datang kepadanya, lalu aku mengatakan: ”Aku 
memerlukan sesuatu!”. 

Maka ia menjawab : “Berapakah kamu kehendaki?”. 

Maka keluarlah (tak ada lagi) kemanisan persaudaraannya dari 
hatiku. 

Yang lain berkata pula : “Apabila engkau meminta uang pada te¬ 
manmu, lalu ia bertanya : ‘Apakah yang akan engkau perbuat de¬ 
ngan uang itu?’, maka sesungguhnya teman tersebut telah mening¬ 
galkan hak persaudaraan”. 

Ketahuilah, bahwa tegaknya persaudaraan itu, ialah dengan kese¬ 
suaian pada perkataan, perbuatan dan kesayangan. Abu Usman 
Al-Hiari berkata : “Kesesuaian dengan teman-teman itu, adalah 
lebih baik daripada kesayangan kepada mereka”. 

Dan benarlah kiranya, seperti yang dikatakan oleh Abu Usman 
Al-Hiari itu! 


(1) Dirawikan Abu Yu*la Al-Mauahuli dan Ath-Thabrani. 
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hak ke-empat : di atas iisan dengan penuturan. 


Sesungguhnya persaudaraan itu, sebagaimana ia menghendaki ber¬ 
diam diri daripada hal-hal yang tidak disenangi, maka ia menghen¬ 
daki pula penuturan dengan hal-hal yang disukai. Bahkan itulah 
yang lebih tertentu dengan persaudaraan. Karena orang yang me¬ 
rasa puas dengan berdiam diri, adalah ia telah berteman dengan 
orang-orang yang di dalam kuburan. 

Sesungguhnya dimaksudkan dengan teman-teman itu, ialah supaya 
memperoleh faedah daripada mereka. Tidak supaya terlepas dari¬ 
pada kesakitan yang diperbuat mereka. Dan diam, artinya : mence¬ 
gah kesakitan. Maka haruslah menaruh kasih-sayang kepada teman 
dengan lisannya. Dan tidak menggunakan lisan itu dalam hal-hal, 
yang ia sukai tidak menggunakannya padanya, seperti : menanya* 
kan tentang suatu rintangan, jikalau rintangan itu terjadi, melahir¬ 
kan kesedihan hati dengan sebab terjadinya kejadian itu dan ten¬ 
tang terlambatnya sembuh dari kejadian tersebut. 

Demikian pula, sejumlah hal-hal teman yang tidak disukainya, ma¬ 
ka seyogialah, bahwa dilahirkannya, dengan lisan dan perbuatan 
akan tidak senangnya terjadinya hal-hal itu. Dan sejumlah hal-hal 
yang disenangi teman, maka seyogialah dilahirkannya dengan lisan 
akan turutnya bersama-sama dalam kesenangan tersebut. 

Maka arti persaudaraan, ialah : sama-sama mengambil bahagian 
dalam suka dan duka. Nabi saw. bersabda : 




(Idzaa ahabba ahadukum fal-yukhbirhu). 

Artinya: “Apabila seorang kamu mencintai saudaranya, maka hen¬ 
daklah diceriterakannya kepadanya!”, m 

Sesungguhnya disuruh menceriterakan itu, karena yang demikian 
mengharuskan bertambahnya kasih-sayang. Jikalau diketahuinya, 
bahwa engkau mencintainya, niscaya iapun, sudah pasti, dengan 
sendirinya akan mencintai engkau. Maka apabila engkau menge¬ 
tahui, bahwa dia juga mencintai engkau, niscaya, sudah pasti, 
bertambah kecintaan engkau kepadanya. Maka senantiasalah cinta- 
mencintai itu tambah-bertambah dari kedua pihak dan terus gan- 
da-berganda. 


(I > Dtrawikan Abu Dawud dan Ai-Tirmid/i. katanya, hasan shahih. 
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Berkasih-kasihan diantara sesama mu’min, adalah disuruh pada 
syara’ dan disunnahkan pada agama. Dan karena itulah, Nabi saw. 
mengajarkan jalannya, dengan sabdanya : 



(Tahaadau tahaabbuu). 

Artinya : “ Tunjuk-menunjukkanlah kamu , niscaya kamu akan ber¬ 
kasih-kasihan /’V n) 

Dan termasuk yang demikian, ialah memanggilkannya dengan nama 
yang paling disukainya, baik waktu dia tidak ada atau pada waktu 
adanya. 

’Umar ra. berkata : “Tiga perkara membersihkan bagimu kesa¬ 
yangan temanmu : Engkau memberi salam kepadanya mula-mula 
apabila engkau bertemu dengan dia, engkau lapangkan baginya 
tempat duduk dan engkau panggilkan dia dengan nama yang paling 
disukainya'’. 

Dan termasuk yang demikian, bahwa engkau memujikannya, me¬ 
nurut yang engkau ketahui dari hai-ikhwalnya yang baik, terhadap 
orang yang suka menerima pujian. Karena yang demikian, adalah 
termasuk sebab yang terbesar untuk menarik kekasih-sayangan. 
Begitu pula, pujian kepada anak-anaknya, keluarganya, perusaha¬ 
annya dan perbuatannya. Sehingga kepada akal pikirannya, budi- 
pekertinya, sikapnya, tulisannya, syairnya, karangannya dan se¬ 
mua yang menyenangkannya. 

Dan yang demikian itu, tanpa dusta dan berlebih-lebihan. Tetapi 
membaikkan terhadap apa yang menerima pembaikan adalah hal 
yang tak boleh tidak. Dan yang lebih kuat dari itu lagi, ialah eng¬ 
kau menyampaikan kepadanya, pujian orang yang memujikannya, 
serta melahirkan kegembiraan. Karena menyembunyikan yang 
demikian itu, adalah semata-mata kedengkian. 

Dan termasuk yang demikian juga, bahwa engkau bersyukur (ber¬ 
terima kasih) kepadanya, do’a atas usahanya terhadap engkau. 
Bahkan di atas niatnya saja, walaupun yang demikian itu belum 
lagi sempurna. 

Ali ra. berkata : “Orang yang tiada memujikan temannya di atas 
niat yang baik, niscaya tiada akan dipujikannya di atas perbuatan 
yang baik”. 

Yang lebih besar dari itu membekasnya pada menarik kekasih- 
say angan, ialah : mempertahankan teman , waktu teman itu tidak 

tl } Dirawrkan Al-Bailuqi dari Abu lturairah. 
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ada, manakala teman itu dimaksudkan orang dengan kejahatan. 
Atau disinggung kehormatannya, dengan kata-kata yang tegas atau 
secara sindiran. Maka menjadi hak persaudaraan, selalu melindungi 
dan menolongnya, mendiamkan orang yang dengki kepadanya. 
Dan melepaskan kata-kata, yang keras terhadap orang yang berniat 
tidak baik kepadanya. 

Berdiam diri daripada yang demikian, adalah menusukkan dada, 
menjauhkan hati. Dan sesuatu kelalaian dalam hak persaudaraan. 
Rasulullah saw. menyerupakan dua orang yang bersaudara, dengan 
dua tangan, yang satu membasuh yang lain, supaya yang satu me¬ 
nolong yang lain dan menjadi ganti daripada yang lain itu. 

Dan Rasulullah saw. bersabda : 


(Al-muslimu akhul-muslimi laa yadhlimuhu walaa yakh-dzuluhu 
walaa yatslimuh). 

Artinya : “Orang muslim itu adalah saudara orang muslim. Tiada 
akan dianiayainya, tiada akan dihinakannya dan tiada akan dirusak- 
kannya m 

Dan mendiamkan diri itu, adalah termasuk merusakkan dan meng¬ 
hinakan teman. Maka menyia-nyiakan yang demikian, untuk meng¬ 
oyak-oyakkan kemormatannya, adalah seperti menyia-nyiakannya 
untuk mengoy ak-oy akkan dagingnya. Maka pandanglah keji sekali 
teman yang melihat engkau, di mana anjing-anjing sedang membuat 
engkau menjadi mangsanya dan mengoyak-oyakkan daging engkau. 
Dan teman itu berdiam diri, tidak digerakkan oleh kasih-sayang dan 
jiwa pembelaan, untuk mempertahankan engkau. Mengoyak-oyak¬ 
kan kehormatan, adalah lebih berat kepada jiwa daripada meng¬ 
oyak-oyakkan daging. 




Dan karena itulah, diserupakan oleh Allah Ta’ala yang demikian 
itu, dengan memakan daging bangkai. Allah Ta’ala berfirman : 


C v<*.V5“C^'vr) 

(A-yuhibbu ahadukum an ya’-kula lahma akhiihi maitan). 

Artinya : “Adakah agak seorang diantara kamu yang suka mema¬ 
kan daging saudaranya yang sudah mati ?” S. Al-Hujurat, ayat 12. 
Dan malaikat yang memberikan contoh dalam tidur (mimpi), apa 
yang dibacakan oleh roh dari Luh-Mahfudh dengan contoh-contoh 


(1) Hadits ini sudkh diterangkan dahulu . 


322 



yang dapat dirasakan, memberikan contoh mengupat itu dengan 
memakan daging bangkai. Sehingga orang yang kelihatan memakan 
daging bangkai, sesungguhnya orang itu mengupat manusia. Karena 
malaikat dalam memberikan contoh itu, menjaga kesekutuan dan 
kesesuaian antara barang itu dan contohnya, dalam pengertian yang 
berlaku pada contoh, dalam perlakuan roh. Tidak dalam kelahiran 
bentuk. 

Jadi, melindungi persaudaraan dengan menolak celaan musuh dan 
kedengkian orang-orang yang dengki, adalah wajib dalam ikatan 
persaudaraan. 

Mujahid berkata : “Janganlah engkau menyebutkan temanmu di 
belakang, kecuali sebagaimana engkau menyukai disebutnya eng¬ 
kau di belakang engkau!”. 

Jadi dalam hal tersebut, engkau mempunyai dua ukuran : 

Pertama : Engkau umpamakan, bahwa yang dikatakan kepada te¬ 
man, jikalau sekiranya dikatakan kepada engkau dan temanmu 
hadlir di situ, maka apakah yang engkau sukai, bahwa dikatakan 
oleh teman itu terhadap engkau? Maka seyogialah engkau bertin¬ 
dak terhadap orang yang menyinggung kehormatan teman, dengan 
yang tersebut tadi. 

Kedua : Engkau umpamakan bahwa temanmu itu berada di balik 
dinding, yang mendengar perkataan engkau. Dan ia menyangka 
bahwa engkau tidak tahu akan beradanya di situ. Maka apakah 
yang tergerak dalam hati engkau daripada memberi pertolongan 
kepadanya, dengan didengar dan dilihatnya itu? Maka seyogialah 
ada seperti yang demikian itu, apabila <|i belakangnya. 

Setengah mereka berkata : “Tiadalah disebutkan oleh teman terha¬ 
dapku di belakang, melainkan aku menggambarkan dia sedang 
duduk. Lalu aku berkata mengenainya, apa yang disukainya untuk 
didengarnya, jikalau ia berada di situ”. 

Berkata yang lain : “Tiadalah disebutkan orang akan temanku, me¬ 
lainkan aku gambarkan diriku dalam bentuknya. Lalu aku menga¬ 
takan terhadapnya, apa yang aku sukai dikatakan terhadapku”. 
Inilah sebahagian dari kebenaran Islam! Yaitu : bahwa ia tiada me¬ 
lihat untuk temannya, kecuali apa yang dilihat untuk dirinya sen¬ 
diri. Abud Darda’ melihat dua ekor lembu, sedang menarik bajak 
di ladang. Maka berhentilah yang seekor menggaruk tubuhnya, lalu 
berhentilah yang lain. Maka menangislah Abud Darda’, seraya ber¬ 
kata : “Begitulah hendaknya dua orang bersaudara fi’Ilah, yang 
berbuat karena Allah! Apabila yang seorang berhenti, lalu dise- 
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tujui oleh yang lain”. 

Dengan penyesuaian itu, sempurnalah keikhlasan. Dan orang yang 
tiada ikhlas dalam persaudaraannya, adalah orang munafiq. Dan 
keikhlasan itu, adalah sama waktu di belakang dan dihadapan, lisan 
dan hati, di waktu tersembunyi dan di waktu terang, di muka orang 
banyak dan ditempat sunyi. 

Berlainan dan berlebih-kurang mengenai sesuatu daripada yang 
demikian itu, adalah perasaan pada kesayangan. Dan itu masuk 
dalam agama dan dalam jalan orang mu’min. Dan barangsiapa tiada 
sanggup dirinya menurut yang tersebut tadi, maka memutuskan 
hubungan dan mengasingkan diri, adalah lebih utama baginya, dari¬ 
pada mengadakan persaudaraan dan pershahabatan. Karena hak 
pershahabatan itu adalah berat. Tiada sanggup, kecuali orang yang 
berkeyakinan teguh. Maka tak dapat disangkal, bahwa pahalanya 
banyak, tiada akan diperoleh, kecuali oleh orang yang memperoleh 
taufiq. 

Karena itulah Nabi saw. bersabda : 



(Abaa hirra ahsin mujaawarata man jaawaraka takun musliman wa 
ahsin mushaahabata man shahabaka takun mu’minan). 

Artinya: “Wahai Abu Hurairah! Baikkanlah bertetangga dengan 
orang yang bertetangga dengan engkau , niscaya adalah engkau 
muslim! Dan baikkanlah berteman dengan orang yang berteman 
dengan engkau, niscaya adalah engkau mu'min!". k t 
Maka lihatlah, bagaimana dijadikan iman untuk balasan bagi per¬ 
shahabatan dan Islam untuk balasan bagi ketetanggaan. Bedanya 
diantara kelebihan iman dan kelebihan Islam, adalah di atas batas 
bedanya diantara kesulitan menegakkan hak ketetanggaan dan hak 
pershahabatan. Sesungguhnya pershahabatan itu menghendaki 
banyak hak dalam hal-hal yang berhampiran dan bersamaan secara 
terus-menerus. Dan ketetanggaan itu, tiada menghendaki, kecuali 
hak-hak yang dekat dalam waktu-waktu yang berjauhan, yang tiada 
terus-menerus. 

Dan termasuk yang demikian, ialah pengajaran dan nasehat. Maka 
keperluan temanmu kepada ilmu, tidaklah berkurang dibandingkan 
daripada keperluannya kepada harta. Jikalau engkau kaya ilmu, 

(1) Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 
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maka haruslah engkau membantunya dari kemurahan hati engkau. 
Dan menunjukkannya kepada semua yang bermanfa’at kepadanya, 
pada agama dan dunia. 

Maka kalau engkau telah mengajarinya dan menunjukkan jalan 
kepadanya dan teman itu tiada berbuat menurut yang dikehendaki 
oleh ilmu, maka haruslah engkau menasehatinya! Dan yang demi¬ 
kian itu, dengan engkau sebutkan bahaya-bahaya perbuatan itu dan 
faedah-faedah meninggalkannya. Dan engkau takutkan dia dengan 
apa yang tiada disukainya di dunia dan di akhirat. Supaya ia ter¬ 
cegah daripadanya. Dan engkau beritahukan kepadanya keku¬ 
rangan-kekurangannya. Engkau burukkan yang buruk pada pan¬ 
dangannya dan engkau baikkan yang baik. 

Tetapi seyogialah yang demikian itu secara rahasia, tiada seorang- 
pun melihatnya. Maka apa yang dihadapan orang banyak, adalah 
memburukkan dan mengejikan. Dan apa yang secara rahasia, adalah 
kasih-sayang dan nasehat. 


Karena Nabi saw. bersabda : 

(Al-mu’minu mir-aa-tul mu’min). 



Artinya: “Orang mu 'min itu adalah cermin bagi orang mu 'min ”. 111 
Artinya : ia melihat daripadanya, apa yang tiada dilihatnya dari 
dirinya sendiri. Maka manusia itu memperoleh faedah dari teman¬ 
nya, untuk mengetahui kekurangan dirinya. Dan kalau ia sendirian, 
niscaya tiada akan diperolehnya faedah itu. Sebagaimana ia mem¬ 
peroleh faedah dengan cermin, dapat mengetahui kekurangan ben¬ 
tuknya yang dzahiriah. 7 

Imam Asy-Syafi’i ra. berkata : “Barangsiapa mengajari temannya 
secara rahasia, maka sesungguhnya ia telah menasehati dan meng¬ 
hiasi temannya itu. 

Dan barangsiapa mengajari temannya secara terbuka, maka sesung¬ 
guhnya ia telah memburukkan dan mengejikan temannya itu”. 

Ada yang bertanya kepada Mus’ir: “Sukakah engkau kepada orang 
yang menceriterakan kepada engkau, kekurangan-kekurangan 
engkau?”. 

Mus’ir menjawab : “Kalau ia menasehati aku, mengenai sesuatu 
diantara aku dan dia, maka ya, aku suka. Dan jikalau ia menggertak 
aku dihadapan orang banyak, maka tidak, aku tidak suka”. 

Dan benarlah Mus’ir! Karena nasehat di muka orang banyak, ada¬ 
lah suatu kekejian. Dan Allah Ta’ala mencela orang mu’min pada 


U ) Dirawikan Abu Dawud dari Abu Hurairah, dengan isnad baik. 
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hari qiamat, di bawah iindungan-Nya dalam naungan tirai-Nya. 
Maka diberitahukan-Nya kepada orang mu’min itu, segala dosanya 
secara rahasia. Kadang-kadang diserahkan-Nya kitab amalan mu’min 
yang sudah dicap kepada para malaikat, yang dibawa mereka ke 
sorga. Apabila para malaikat itu telah mendekati pintu sorga, lalu 
diserahkan mereka kepada orang mu’m m tadi, kitab yang bercap 
itu, untuk dibacanya. 

Adapun orang yang terkutuk, maka mereka dipanggil dihadapan 
orang banyak dan anggauta tubuh mereka menuturkan segala keke¬ 
jian mereka. Lalu bertambahlah dengan demikian, kehinaan dan 
kekejian. Kita berlindung dengan Allah dari kehinaan, pada hari 
pembentangan amal yang agung itu. . 

Maka perbedaan antara penghinaan dan nasehat dengan secar 
rahasia dan secara dinyatakan di muka orang banyak, adalah seba¬ 
gaimana perbedaan antara berhalus-halusan sikap dan berminyak- 
minyakkan air, dengan maksud menggerakkan kepada memincing- 
kan mata daripada sesuatu. 

Jikalau engkau memincingkan mata untuk keselamatan agama dan 
karena engkau melihat perbaikan temanmu dengan memincingkan 
mata itu, maka engkau adalah orang yang bersikap halus. Dan jika¬ 
lau engkau memincingkan mata untuk nasib dirimu dan menarik 
hawa nafsumu serta keselamatan kemegahanmu, maka engkau ada¬ 
lah orang yang berminyak-minyak air. 

Dzun-Nun berkata : “Janganlah engkau bershahabat serta jalan 
Allah, kecuali dengan yang bersesuaian! Janganlah bershahabat 
serta makhluk, kecuali dengan nasehat-menasehatkan! Janganlah 
serta hawa nafsu, kecuali dengan pertentangan! Dan janganlah 
serta sethan, kecuali dengan permusuhan!” 

Jikalau anda mengatakan : “Apabila pada nasehat itu, disebutkan 
kekurangan-kekurangan, maka padanya meliarkan hati. Lalu bagai¬ 
manakah yang demikian itu, termasuk hak persaudaraan?”. 
Ketahuilah, bahwa yang meliarkan hati itu, hanya terdapat dengan 
menyebutkan kekurangan yang diketahui oleh temanmu dari diri¬ 
nya sendiri. Adapun memberitahukannya, terhadap apa yang tiada 
diketahuinya, maka itu adalah kekasih-sayangan yang sebenarnya. 
Dan itu, adalah mencenderungkan hati. Yaitu : hati orang-orang 
berakal. 

Adapun orang-orang dungu, maka tak usahlah diperhatikan!. 
Sesungguhnya orang yang memberitahukan kepada engkau, per¬ 
buatan tercela yang engkau kerjakan atau sifat tercela yang menjadi 
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sifat engkau, untuk membersihkan diri engkau daripadanya, adalah 
seperti orang yang memberitahukan kepada engkau seekor ular 
atau kalajengking di bawah lengan baju engkau, yang bermaksud 
membinasakan engkau. 

Jikalau engkau tiada senang yang demikian, maka alangkah dungu¬ 
nya engkau! Dan sifat-sifat yang tercela itu, adalah kala-kala dan 
ular-ular. Dan di akhirat nanti, adalah yang membinasakan. Karena 
dia menggigit hati dan nyawa. Kesakitannya adalah lebih keras dari¬ 
pada yang menggigit badan dzahiriah dan tubuh kasar. Kalajengking 
dan ular itu dijadikan dari api Allah, yang bernyala-nyala. 

Karena itulah, ’Umar ra. meminta petunjuk dari teman-temannya, 
seraya berdo’a : “Diberi rahmat kiranya oleh Allah kepada orang 
yang menunjukkan kepada temannya, kekurangan-kekurangannya”. 
Dan karena itulah, ’Umar bertanya kepada Salinan dan ia datang 
kepada Salinan itu : “Apakah yang sampai kepadamu daripadaku, 
tentang hal-hal yang tiada engkau sukai? Maka aku akan meminta 
ma’af daripadanya”. 

’Umar bertanya berkali-kali. Lalu Salman menjawab : “Sampai 
kepadaku, bahwa engkau mempunyai dua helai pakaian. Yang 
sehelai engkau pakai siang dan yang sehelai lagi malam. Dan sam¬ 
pai kepadaku, bahwa engkau mengumpulkan dua macam makan¬ 
an di atas satu hidangan”. 

Maka ’Umar ra. menjawab : “Adapun yang dua hal ini, sesungguh¬ 
nya telah mencukupi bagiku. Adakah sampai kepadamu yang lain?”. 
Salman menjawab : “Tidak!”. ;• 

Hudzairah Al-Mar’asyi menulis surat kepada Yusuf bin Asbath : 
“Sampai kepadaku bahwa engkau menjual agama engkau dengan 
dua biji-bijian. Engkau berdiri pada orang yang mempunyai susu. 
Lalu engkau bertanya : “Berapakah harganya?”. 

Lalu yang mempunyai susu itu menjawab : “Dengan seperenam!”. 
Maka engkau mengatakan kepadanya : “Tidakkah dengan seper¬ 
delapan?”. 

Orang itu menjawab : “Biarlah untukmu”. 

Dan orang itu mengenal kamu. Bukalah dari kepalamu rasa kepuas¬ 
an orang-orang yang lalai! Dan perhatikanlah dari ketiduran orang- 
orang mati! Dan ketahuilah, bahwa barangsiapa membaca Al-Qur-an 
dan tiada merasa cukup dan melebihkan dunia, niscaya tiadalah ia 
aman daripada menjadi sebahagian dari orang-orang yang memper¬ 
mainkan ayat-ayat Allah. Dan Allah Ta’ala menyifatkan orang- 
orang pendusta, dengan marahnya mereka kepada orang-orang yang 
memberi nasehat. Karena Allah Ta’ala berfirman : 
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(Walaakin laa tuhibbuunan naasihiin). 

Artinya : “Tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang mem¬ 
berikan nasehat ”. S. Al-A’raf, ayat 79. 

Dan ini, adalah pada kekurangan, di mana teman itu lengah dari¬ 
padanya. Adapun apa yang engkau ketahui, bahwa teman itu me¬ 
ngetahui dari dirinya sendiri dan dia itu terpaksa kepadanya, dari 
tabi’at kepribadiannya, maka tiada seyogialah dibukakan yang 
tertutup itu, jikalau teman itu menyembunyikannya. 

Jikalau ia melahirkannya, maka tak boleh tidak, dengan berlemah- 
lembut pada menasehatkannya. Sekali dengan cara sindiran dan kali 
yang lain, dengan cara terus-terang, sampai kepada batas yang tiada 
membawa kepada keliaran hati. 

Jikalau engkau tahu, bahwa nasehat itu tiada berbekas kepadanya 
dan teman itu terpaksa dari tabi’at kepribadiannya, kepada terus- 
menerus di atas kekurangan itu, maka berdiam diri daripadanya 
adalah lebih utama. Dan ini semuanya, adalah mengenai yang ber¬ 
sangkutan dengan kepentingan-kepentingan temanmu pada agama¬ 
nya atau dunianya. 

Adapun yang berhubungan dengan keteledorannya terhadap hak 
engkau, maka yang wajib padanya, ialah menanggung, mema’afkan, 
berjabatan tangan dan membutakan mata. Dan mendatangkan per¬ 
soalan untuk yang demikian, tidaklah termasuk sedikitpun sebagian 
dari nasehat. 

Ya, jikalau teman itu, di mana terus-menerusnya di atas kekurangan 
tersebut, membawa kepada putusnya silaturrahim, maka mencaci¬ 
nya secara rahasia, adalah lebih baik daripada memutuskan silatur¬ 
rahim. Dan menyindir dengan cacian itu, adalah lebih baik daripada 
berterus-terang. Dan surat-menyurat, adalah lebih baik daripada 
berbicara langsung dengan lisan. Dan menanggung atas keburukan 
teman, adalah lebih baik daripada semua. 

Karena seyogialah, bahwa maksud engkau dari teman engkau itu, 
memperbaiki diri engkau sendiri, dengan engkau memeliharakan- 
nya. Dan engkau bangun menegakkan haknya dan menanggung 
keteledorannya. Tidak meminta pertolongan dan belas-kasihan 
daripadanya. 

Abu Bakar Al-Kattani berkata : “Ditemani aku oleh seorang laki- 
laki. Dan dia itu adalah berat pada hatiku. Lalu pada suatu hari. 
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ukit berikan kepadanya sesuatu, supaya hilanglah apa yang dalam 
hatiku. 

Tetapi tiada juga hilang. Lalu aku bawa dia pada suatu hari ke 
rumah dan aku katakan kepadanya : “Letakkanlah kakimu di atas 
pipiku!”. 

Ia tidak mau, maka aku katakan : “Tak boleh tidak!”. 

Maka diperbuatnya. Lalu hilanglah yang demikian itu dari hatiku”. 
Abu ’Ali Ar-Ribathi berkata : “Aku menemani ’Abdullah Ar-Razi 
dan dia itu memasuki desa. Maka beliau berkata: “Haruslah engkau 
‘amir atau aku!”. Lalu Aku menjawab : “Tuanlah!”. 

Maka ’Abdullah Ar-Razi menjawab : “Haruslah engkau patuh!”. 
Lalu aku menjawab : “Ya, baik!”. 

Maka beliau mengambil sebuah keranjang rumput dan diletakkan¬ 
nya dalam keranjang itu perbekalan dan dibawanya di atas pung¬ 
gungnya (dipikulkannya). Apabila aku katakan kepadanya: “Serah¬ 
kanlah kepadaku!”, maka beliau menjawab : “Bukankah aku telah 
mengatakan : “Engkau ’amir, maka engkau harus patuh?”. 

Pada suatu malam, kami diserang hujan. Maka beliau berdiri melin¬ 
dungi kepalaku sampai pagi, di mana di atasnya ada pakaian, sedang 
aku duduk saja, yang tercegah daripadaku hujan. Maka aku menga¬ 
takan dalam hatiku : “Semoga kiranya aku mati! Dan tidak aku 
mengatakan : “Engkau ’amir!”. 

hak kelima i mema'afkan dari ketelanjuran dan kesalahan. 

Kesalahan teman itu tidak terlepas, adakalanya, kesalahan itu pada 
agamanya, dengan mengerjakan ma’shiat atau pada hak engkau 
sendiri, disebabkan keteledoran dalam persaudaraan. 

Adapun perbuatan yang mengenai agama, seperti: mengerjakan 
ma’shiat dan berkekalan di atas kema’shiatan itu, maka haruslah 
engkau berlemah-lembut menasehatinya, dengan cara yang melu¬ 
ruskan kebengkokannya, mengumpulkan kecerai-beraiannya dan 
mengembalikan keadaannya kepada kebaikan dan wara\ 

Jikalau engkau tidak sanggup dan teman itu terus-menerus demi¬ 
kian, maka sesungguhnya berbagai macamlah jalan para shahabat 
dan tabi’in untuk meneruskan kesayangannya atau memutuskan 
hubungannya. 

Abu Dzar ra. berpendapat, kepada memutuskan hubungan. Dan 
beliau berkata : “Apabila telah bertukar temanmu daripada apa 
yang ada padanya, maka marahilah dia, di mana tadinya engkau 
menyayanginya”. 
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Abu Dzar ra. berpendapat yang demikian, dari kehendak kesayang¬ 
an pada jalan Allah dan kemarahan pada jalan Aliah. 

Adapun Abu’d Darda’ dan segolongan shahabat, berpendapat seba¬ 
liknya. Maka berkatalah Abu’d Darda’ : “Apabila berobahlah te¬ 
manmu dan bertukarlah keadaannya daripada yang ada padanya, 
maka janganlah engkau tinggalkan dia karena itu. Karena teman¬ 
mu itu, sekali ia membengkok dan sekali ia melurus!”. 

Berkata Ibrahim An-Nakha’i : “Janganlah engkau putuskan hu¬ 
bungan dengan temanmu! Dan janganlah engkau membekot dia 
ketika berdosa dengan dosa yang dikerjakannya! Karena dia me¬ 
ngerjakannya pada hari ini dan meninggalkannya pada hari esok”. 
Berkata Ibrahim An-Nakha’i pula : “Janganlah engkau memperka- 
takan kepada manusia, dengan ketelanjuran seorang yang berilmu! 
Karena orangyang berilmu (orang ’alim) itu, terlanjur dengan suatu 
keterlanjuran. Kemudian ditinggalkannya”. 

Dan pada hadits tersebut : . 

/’ /'•>}(• >/ // / v r f ^ 


(Ittaquu zallatal-’aalimi walaa taqtha-’uuhu wantadhiruu fai-atahu). 
Artinya : “Takutilah akan keterlanjuran orang yang berilmu dan 
janganlah engkau memutuskan hubungan dengan dia dan tunggulah 
akan kem balinya ”. (11 

Dan dalam ceritera ’Umar, di mana beliau menanyakan tentang 
teman yang telah beliau ambil menjadi temannya. Maka pergilah 
teman itu ke negeri Syam. Lalu ’Umar bertanya tentang temannya 
itu pada orang yang datang kepadanya. Beliau bertanya : “Apakah 
yang diperbuat temanku?”. 

Orang tempat bertanya itu, menjawab : “Dia itu, teman sethan”. 
’Umar menyahut: “Jangan engkau berkata hegitu!”! 

Orang itu menjawab : “Bahwa ia mengerjakan dosa besar, sehingga 
ia terperosok pada meminum khamar”. 

Maka ’Umar menyambung: “Apabila kamu bermaksud pergi nanti, 
beritahukanlah kepadaku!”. 

Lalu ‘Umar menulis surat ketika orang itu pergi ke negeri Syam, 
yang isinya: 






r. _ < 




(1) Dirawikan Al-Baghawi dan Ibnu ’Uda dari ’Amr bin ’Auf, dan dipandangnya 

hadits ini dU’if. 
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(Bismillaahir rahmaanir rahiim. Haa miim tanziilul-kitaabi mi- 
nallaahil ’aziizil ’aliimi ghaafiridz-dzanbi wa qaabilit-taubi syadiidil- 
’iqaab). 

Artinya : “ Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, lagi Maha 
Peny'ayang. Haa Miim. Penurunan Kitab ini dari Allah Yang Maha 
Kuasa dan Maha Tahu. Pengampun dosa. Penerima tobat. Keras 
siksaan Petikan S. Al-Mu’min, ayat 1 - 2 - 3 . 

Kemudian di bawah itu, ’Umar memakinya dan menghinakannya 
Maka tatkala teman itu membaca surat ’Umar, lalu menangis dan 
berkata : “Benarlah Allah dan ’Umar telah menasehatkan aku”. 
Maka orang itu bertobat dan kembali kepada kebenaran. 
Diceriterakan, bahwa dua orang bersaudara, di mana seorang dari 
keduanya dicobakan dengan hawa-nafsu. Lalu ia melahirkan yang 
demikian kepada temannya, seraya berkata : “Sesungguhnya aku 
telah berpenyakit. Jikalau engkau kehendaki, bahwa engkau tiada 
akan mengikatkan pershahabatan dengan aku karena Allah, maka 
laksanakanlah yang demikian!”. 

Lalu teman itu menjawab : “Tiadalah aku akan membuka ikatan 
persaudaraan dengan engkau selama-lamanya, karena kesalahan 
engkau!”. 

Kemudian, teman itu mengikat janji antaranya dan Allah, bahwa ia 
tiada akan makan dan minum, sebelum disembuhkan oleh Allah 
orang itu dari hawa-nafsunya. Maka iapun menderita kelaparan 
empat puluh hari, di mana dalam keseluruhan hari-hari itu, ia me¬ 
nanyakan kepada orang itu, tentang hawa-nafsunya. Orang itu selalu 
menjawab : “Hati itu tetap dalam keadaan semula”. 

Dan senantiasalah ia diselubungi kesedihan dan kelaparan. Sehingga 
hilanglah hawa-nafsunya dari hati temannya, sesudah empat puluh 
hari itu. Lalu temannya itu menceriterakan kepadanya dengan de¬ 
mikian. Lalu ia makan dan minum, setelah hampir tewas dengan 
kurus dan melarat. Dan begitu pula diceriterakan tentang dua orang 
bersaudara dari orang-orang terdahulu, di mana seorang dari kedua¬ 
nya terbalik dari pendirian yang lurus. Lalu orang bertanya kepada 
temannya : “Apakah tidak engkau putuskan hubungan dan mem- 
bekotnya?”. 

Teman itu menjawab: “Yang lebih perlu kepadaku pada waktu ini, 
ialah tatkala ia jatuh dalam kesalahan, bahwa aku pegang tangannya 
dan aku bersikap lemah-lembut kepadanya pada mencacinya. Dan 
aku ajak ia kembali kepada keadaannya dahulu”. 

Diriwayatkan pada ceritera orang-orang Israil (orang Yahudi), bah- 
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wa dua orang bersaudara yang ’abid, berada di suatu gunung. Lalu 
turunlah salah seorang dari keduanya, hendak membeli daging ke 
kota dengan sedirham. Maka ia melihat seorang wanita jahat pada 
penjual daging, lalu diperhatikannya dan mengasyikkannya, seraya 
ditarikkannya ke tempat sepi dan disetubuhinya. Kemudian ia 
tinggal pada wanita itu, selama tiga hari dan ia malu kembali kepa- 
, da temannya. Karena malu dari perbuatan yang melanggar itu. 
Seterusnya ceritera itu menerangkan, bahwa temannya yang masih 
di gunung merasa ketiadaan teman dan ingin mengetahui keadaan¬ 
nya. Lalu ia turun ke kota. Maka selalulah menanyakan kesana- 
kemari tentang teman itu, sehingga ditunjukkan orang tempatnya. 
Lalu ia masuk dan dijumpainya teman itu duduk bersama wanita 
•jahat tadi. 

Maka dirangkulnya temannya itu, dipeluknya dan ia terus tidak 
bergerak dari situ. Dan temannya itu membantah, mengatakan, 
tidak mengenalnya sama-sekali, disebabkan sangat malunya dari 
temannya itu. 

Maka berkatalah teman yang datang itu : “Bangunlah, wahai te¬ 
manku! Aku telah mengetahui keadaanmu dan kisahmu. Dan 
tiadalah sekali-kali engkau yang lebih aku cintai dan muliakan, 
selain dari sa’atmu yang ini. 

Tatkala teman itu melihat, bahwa tingkah-lakunya yang demikian, 
tidak menjatuhkan dia dari pandangan temannya yang datang itu, 
lalu iapun berdiri dan pergi bersama temannya tadi. 

Inilah cara kaum itu! Dan adalah lebih halus dan lebih dapat difa- 
hami dari sistim Abu Dzar ra. Dan sistim Abu Dzar adalah lebih 
baik dan lebih menyelamatkan. 

Maka kalau anda mengatakan : Mengapakah aku mengatakan tadi, 
bahwa itu lebih halus dan lebih dapat difahami? Dan orang yang 
melakukan ma’shiat tersebut, tiada boleh sejak mulanya, diambil 
menjadi teman. Maka wajiblah memutuskan hubungan dengan 
orang itu, pada kesudahannya. Karena hukum apabila telah tetap 
dengan sesuatu sebab (’illah), maka menurut qias (analogi), bahwa 
hukum itu hilang dengan hilangnya ’illah. Dan ’illah ikatan persau¬ 
daraan itu, ialah tolong-menolong pada agama. Dan tidaklah yang 
demikian itu, dapat diteruskan, serta mengerjakan ma’shiat. 

Maka aku menjawab : adapun adanya lebih halus, karena padanya 
kekasih-sayangan, kecondongan hati dan belas kasihan, yang mem¬ 
bawa kepada kembali kepada kebenaran dan bertobat. Karena 
terus-terusan malu, ketika kekalnya pershahabatan. 
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Dan ma nakala hubungan itu diputuskan dan harapan untuk men¬ 
jadi pershahabatan terputus, niscaya teman yang berbuat kesalahan 
itu, terus berkekalan dan terus-terusan di atas kesalahannya. 
Adapun adanya lebih dapat difahami, maka dari segi bahwa per¬ 
saudaraan itu adalah suatu ikatan, yang berkedudukan pada tem¬ 
pat kedudukan kekeluargaan. Maka apabila persaudaraan itu telah 
mengikat-membuhul, niscaya teguhlah yang benar. Dan wajiblah 
disempurnakan menurut yang diwajibkan oleh ikatan. Dan setengah 
daripada menyempurnakan itu, ialah tidak menyia-nyiakan akan 
hari-hari kejahatan dan keperluannya. Dan keperluan agama, adalah 
lebih berat daripada keperluan harta. Dan telah menimpa pada te¬ 
man itu, hal yang meliarkan dan bahaya yang menyakitkan, yang 
memerlukan pertolongan disebabkan yang demikian itu pada aga¬ 
manya. Maka seyogialah ia diperhatikan, dipelihara dan tidak disia- 
siakan. Tetapi senantiasalah diperlakukan dengan lemah-lembut, 
supaya ia tertolong kepada terlepasnya dari kejadian itu, yang 
menyakitkannya. 

Persaudaraan adalah suatu perisai bagi segala bencana dan peristiwa- 
peristiwa yang terjadi disegala zaman. 

Dan yang tersebut itu adalah termasuk bencana yang paling berat. 
Orang dzalim, apabila berteman dengan orang taqwa dan memper¬ 
hatikan kepada takutnya dan kekekalan takutnya itu, maka ia akan 
kembali kepada kebenaran pada masa yang dekat. Dan ia malu 
daripada berkekalan di dalam perbuatan yang salah. Bahkan orang 
malas, yang berteman dengan orang yapg rajin bekerja, maka akan 
rajin, karena malu kepadanya. 

Ja’far bin Sulaiman berkata : “Tatkala aku lesu pada pekerjaan, 
lalu aku melihat Muhammad bin Wasi’ dan ketekunannya berbuat 
tha’at. Maka kembalilah kepadaku kerajinanku pada ibadah. Dan 
terpisahlah daripadaku kemalasan. Dan teruslah aku bekerja sampai 
seminggu lamanya”. 

Penegasan ini, ialah, bahwa persaudaraan itu adalah sekerat daging, 
seperti sekerat daging keturunan. Dan kekeluargaan itu, tidak boleh 
disingkirkan dengan sebab kema'shiatan. Karena itulah, Allah Ta’ala 
berfirman kepada Nabi-Nya saw. tentang keluarganya: 



(Fam ashauka faqul «nnii barii-un mimmaa ta’-maluun). 

Artinya : "Dan jika mereka tidak mau mengikut perintah engkau, 
katakanlah : 'Aku berlepas tangan dari apa yang kamu kerjakan 
itu * ”. S. Asy-Syu’ara, ayat 216. 
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Dan tidak dikatakan : “Sesungguhnya aku berlepas tangan dari¬ 
pada kamu”. Karena menjaga hak kefamilian dan kedagingan ketu¬ 
runan. 

Dan kepada inilah, diisyaratkan oleh Abu’d Darda' tatkala orang 
bertanya kepadanya : “Apakah engkau tidak memarahi teman 
engkau, padahal dia berbuat demikian?”. 

Maka menjawab Abu’d Darda’ : “Sesungguhnya aku memarahi 
perbuatannya. Dan kalau tidak perbuatan itu, maka dia. adalah 
temanku”. 

Persaudaraan agama adalah lebih kokoh, daripada persaudaraan 
kefamilian. Dan karena itulah, orang bertanya kepada seorang ahli 
hikmat: “Manakah yang lebih tuan cintai, saudara tuan atau teman 
tuan?”. 

Ahli hikmat itu menjawab : “Sesungguhnya aku mencintai sauda¬ 
raku, apabila ia temanku”. 

Al-Hasan berkata : “Berapa banyak saudara, yang tidak dilahirkan 
oleh ibumu sendiri”. Dan karena itulah, ada orang yang mengata¬ 
kan : “Kefamilian itu memerlukan kepada kesayangan. Dan kesa¬ 
yangan itu, tidak memerlukan kepada kefamilian”. 

Ja’far Ash-Shadiq ra. berkata : “Kesayangan sehari itu, adalah suatu 
hubungan (silaturrahim). Kesayangan sebulan itu, adalah suatu 
kefamilian. Dan kesayangan setahun itu, adalah kefamilian ketu¬ 
runan. Barangsiapa memutuskannya, niscaya ia diputuskan oleh 
Allah”. 

Jadi, memenuhi akan ikatan persaudaraan, apabila telah terdahulu 
pengikatannya, adalah wajib. Dan inilah jawaban kami tentang 
permulaan persaudaraan dengan orang fasiq. Karena belum lagi 
terdahulu sesuatu hak. Kalau telah terdahulu kefamilian, niscaya 
tidak dapat dielakkan, bahwa tiada seyogialah berputus-putuskan 
silaturrahim. Tetapi berelok-elokanlah. 

Dalilnya, ialah : bahwa meninggalkan persaudaraan dan pershaha- 
batan pada sejak mulanya, tidaklah tercela dan tidaklah makruh. 
Bahkan berkata orang-orang yang mengatakan, bahwa sendirian itu 
adalah lebih utama. 

Adapun memutuskan persaudaraan daripada terusnya persaudaraan, 
adalah dilarang dan dicela, terhadap pemutusan itu sendiri. Dan 
bandingannya dengan meninggalkannya sejak mulanya, adalah 
seperti : bandingan talak dengan meninggalkan perkawinan. Dan 
talak itu, adalah lebih dimarahi Allah Ta’ala daripada meninggalkan 
perkawinan (tidak kawin). 
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Nabi saw. bersabda : 

/ 

'W/ 

(Syiraaru ’ibaadillaahil-masy-syaa-uuna binnamiimatil-mufarriquuna 
bainal-ahibbati). 

Artinya : “ Yang terjahat dari hamba Allah, ialah mereka yang me¬ 
lakukan perbuatan lalat merah (berbuat fitnah kesana-kemari), 
yang mencerai-beraikan diantara teman-teman yang dikasihi m 


f t /\ /C ^0 / ** 1 . m / 


Sebahagian salaf (orang terdahulu) mengatakan tentang menutup¬ 
kan ketelanjuran teman-teman : “Sethan itu suka melemparkan 
kepada saudaramu seperti perbuatan ini. Sehingga kamu menying¬ 
kirkannya dan memutuskan hubungan dengan dia. Maka apakah 
yang kamu jaga daripada kesayangan musuhmu?”. 

Dan ini, karena mencerai-beraikan diantara teman-teman yang 
dikasihi, adalah setengah daripada yang disukai sethan. Sebagai¬ 
mana mengerjakan perbuatan ma’shiat, adalah sebahagian daripada 
kesenangan sethan. 

Apabila telah berhasil bagi sethan, salah satu dari kedua maksud¬ 
nya itu, maka tiada seyogialah ditambahkan kepadanya, maksud 
yang kedua. Dan kepada inilah, diisyaratkan oleh Nabi saw. me¬ 
ngenai orang yang memaki seseorang yang telah berbuat perbuatan 
keji. Karena ia bersabda: '* Jauhkanlah dari sikap yang demikian!" 
Beliau melarang dari tindakan yang demikian dan bersabda : 



(Laa takuunuu ’aunan lisy-syaithaani ’alaa akhiikum). 

Artinya : ‘‘ Janganlah kamu menjadi penolong sethan terhadap 
saudaramu!". 

Dengan ini semuanya, nyatalah perbedaan antara terus-terusan dan 
permulaan. Karena bercampur-baur dengan orang-orang fasiq, 
adalah ditakuti. Dan pisah-memisahkan diri dengan teman-teman 
dan saudara-saudara juga ditakuti. Dan tidaklah orang yang selamat 
daripada pertentangan dengan orang lain, seperti orang yang tidak 
selamat. Dan pada permulaannya, ia telah selamat. 

Kami berpendapat, bahwa menyingkirkan (al-Muhaajarah) dan 
menjauhkan diri (at-Taba’ud), adalah lebih'utama. Dan pada 
terusnya pershahabatan itu, terjadilah pertentangan antara kedua- 


(1) Dirawikah Ahmad dan Asma* binti Yarid, dengan sanad d*a*if 

(2) Dirawikan Al*Bukhari dari Abu Huraiiah. 
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nya. Maka adalah menyempurnakan hak persaudaraan itu lebih 
utairja. Dan ini semuanya adalah mengenai tergelincirnya dalam 
agamanya. 

Adapun tergelincirnya dalam hak teman, dengan sesuatu yang 
mengharuskan keliaran hati, maka tiada terdapat perbedaan pen¬ 
dapat lagi, bahwa yang lebih utama, ialah mema’afkan dan me¬ 
nanggung akibatnya. Bahkan semua yang mungkin ditempatkan 
pada segi yang baik dan digambarkan permulaan kema’afan pada¬ 
nya, yang dekat atau yang jauh, adalah wajib, demi hak persauda¬ 
raan. 

Sesungguhnya ada yang mengatakan, bahwa seyogialah engkau 
mencari dalil bagi ketelanjuran temanmu tujuh puluh kema’afan. 
Kalau hatimu tidak menerimanya, maka kembalikanlah makian itu 
kepada dirimu sendiri!. Maka engkau mengatakan kepada hatimu : 
"Alangkah kesatnya engkau! Temanmu meminta ma’af kepadamu 
tujuh puluh kema’afan, engkau tidak mau menerimanya. Engkau¬ 
lah yang berbuat hal yang memalukan, bukan temanmu”. 

Kalau ternyata, di mana teman itu tidak menerima perbaikan, maka 
seyogialah engkau tidak memarahinya, kalau engkau sanggup yang 
demikian. 

Tetapi yang demikian itu, tidak mungkin. Imam Asy-Syafi-i ra. 
berkata : "Orang yang dibuat marah, lalu tidak marah, maka dia 
itu keledai. Dan orang yang dibuat rela, lalu tidak rela, maka dia 
itu sethan”. 

Maka janganlah kamu itu keledai atau sethan! Carilah kerelaan 
hatimu dengan dirimu sendiri, sebagai ganti dari temanmu! Jagalah 
daripada kamu menjadi sethan, jikalau kamu tidak suka menerima¬ 
nya!. 

Al-Ahmaf berkata : "Hak teman, ialah bahwa engkau tanggung 
daripadanya tiga perkara : kedzaliman marah, kedzaliman kemas- 
huran dan kedzaliman salah”. Dan yang lain berkata pula: "Tiada¬ 
lah aku sekali-kali mencaci seseorang, karena jikalau aku dicaci 
oleh orang mulia, maka aku adalah orang yang lebih berhak meng- 
ampunkannya. Atau aku dicaci oleh orang jahat, maka tidaklah 
aku jadikan kehormatanku suatu maksud baginya”. 

Kemudian ia membuat contoh dan bermadah : 

"Aku ma'afkan perkataan buruk dari orang mulia, 

sebagai simpanan padanya . 

Aku berpaling dari makian orang tercela, 
sebagai pemuliaan keptidanya .. ”. 
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Dan ada lagi, yang bermadah : 

“Ambilkanlah dari temanmu yang bersih! 

Tinggalkanlah yang kotor padanya! 

Umur itu adalah amat pendek, 

daripada caci-mencaci teman, kepada yang lain”. 

Manakala temanmu meminta ma’af padamu, berdusta ia atau be¬ 
nar, maka terimalah permintaan ma’afnya!. 

Nabi saw. bersabda : 



(Mani’-tadzara ilaihi akhuuhu falam yaqbal ’udzrahu fa'-alihi mitslu 
itsmi shaahibil-maksi). 

Artinya : “Barangsiapa yang diminta temannya padanya kema'af- 
an, lalu tiada diterimanya permintaan kema'afan itu, maka atasnya 
seperti dosa orang yang mengambil cukai”. <i> 

Dan Nabi saw. bersabda : 

(Al-mu’-minu sarii-’ul ghadlabi sarii-’urridlaa). 

Artinya : “Orang mu'min itu lekas marah dan lekas rela (mema’af- 
kan)'\ ( 2 ) 

Nabi saw. tiada menyifatkan orang mu’min itu, dengan tidak 
marah. Dan begitu pula Allah Ta’ala berfirman : 

(vr\.s 

(Wal kaadhimiinai ghaidh). 

Artinya : “Dan yang sanggup menahan marahnya ", (S. Ali ’lmran, 
ayat 134). Dan tidak dikatakan : “Dan yang tiada mempunyai 
kemarahan”. 

Ini, adalah menurut kebiasaan, tidaklah berkesudahan kepada 
melukakan hati orang. Lalu ia tiada merasa pedih. Tetapi berke¬ 
sudahan, kepada bersabar dan sanggup menanggungnya. 

Dan sebagaimana rasa kepedihan dengan luka, adalah kehendak 
dari sifat tubuh, maka rasa kepedihan dengan sebab-sebab kema¬ 
rahan, adalah sifat hati. Dan tak mungkin mencabutnya. Tetapi 




(1) Dliawikio Ibnu Majah dan Abu Dawud dari Jaudan dan diiawikan Atb-Thabrani 
dasi Jahir dengan aanad dlaHf. 

(2) Menurut Al-In^ beliau tidak menjumpai baditi yang bunyinya demikian. Tetapi 
dalam bunyi yang lain, yang maksudnya hampir bersamaan dengan Itu, 
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mungkin mengekanginya, menahankannya dan berbuat kebalikan 
dari yang dikehendakinya. Karena kemarahan itu menghendaki 
kesembuhan, kedendaman dan pembalasan yang setimpal. Dan 
meninggalkan perbuatan menurut yang dikehendaki oleh kema¬ 
rahan itu, adalah mungkin. Seorang penya’ir bermadah : 

"Tidaklah engkau akan kekal berteman, 
dengan orang yang tidak engkau kumpulkan, 
perihalnya yang berserak-serakan. 

Manakah orang yang selalu dalam kebersihan 
Abu Sulaiman Ad-Darani herkata kepada Ahmad bin Abil-Huwari: 
“Apabila engkau bersaudara dengan seseorang pada zaman ini, 
maka janganlah ia engkau cacikan terhadap apa yang tiada engkau 
sukai! Karena sesungguhnya engkau tiada akan aman daripada 
melihat dalam jawaban engkau, apa yang lebih buruk dari yang 
pertama”. 

Maka berkata Ahmad bin Abil-Huwari: “Lalu aku coba, maka aku 
dapati seperti yang demikian itu”. 

Setengah mereka berkata : “Sabar di atas yang menyakitkan dari 
teman, adalah lebih baik daripada mencacinya. Dan mencaci adalah 
lebih baik daripada memutuskan silaturrahim. Dan memutuskan 
silaturrahim, adalah lebih baik daripada berperang tanding”. 

Dan seyogialah, bahwa : tidak bersangatan pada kemarahan itu 
ketika berperang tanding. Allah Ta’ala berfirman : 

(y; rj55'‘%5^'Vr-) ♦ 




(’Asallaahu an yaj’-ala bainakum wa bainalladziina ’aadaitum min- 
hura mawaddah). 

Artinya : **. Mudah-mudahan Allah nanti mengadakan kasih-sayang 
antara kamu dengan orang-orang yang (sekarang) menjadi musuh 
kamu (S. Al-Mumtahanah, ayat 7). 

Nabi saw. bersabda: 



(Ahbib habiibaka haunammaa ’asaa an yakuuna baghiidlaka yau- 
mammaa. Wa abghidl baghiidlaka haunammaa ’asaa an yakuuna 
habiibaka yaumammaa). 
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Artinya : “Cintailah temanmu dengan tidak berlebih-lebihan! 
Mungkin ia pada suatu hari menjadi orang kemarahanmu! Dan 
marahilah orang yang menjadi kemarahanmu dengan tidak berlebih- 
lebihan! Mungkin ia pada suatu hari menjadi temanmu", u) 

’Umar ra. berkata : “Janganlah kecintaanmu itu memberatkan dan 
kemarahanmu itu membinasakan!” Yaitu : bahwa engkau me¬ 
nyukai kerusakan temanmu serta kebinasaan engkau. 


hak ke-enam : Do'a untuk teman pada masa hidupnya dan sesudah 
matinya, dengan apa yang disukainya bagi dirinya 
sendiri, dan bagi keluarganya dan semua yang ber¬ 
hubungan dengan dia. 


Maka engkau berdo’a bagi teman, sebagaimana engkau berdo’a 
bagi dirimu sendiri. Dan janganlah kamu membeda-bedakan dian- 
tara dirimu sendiri dan temanmu! Karena do’amu baginya, pada 
hakekatnya adalah do’amu bagi dirimu sendiri. Sesungguhnya 


Nabi saw. bersabda : 


, ' f t 'r/ ;//«• y/ /,/•» ■>/•. t» 


(Idzaa da-’arrajulu liakhiihi fii dhahril-ghaibi qaalal-malaku walaka 
mitslu dzaalika). 

Artinya : "Apabila berdo’alah seseorang bagi saudaranya di bela¬ 
kang (tidak dihadapan saudaranya itiv), niscaya Malaikat berkata : 
'Dan bagimu seperti yang demikian juga"\ <2) 

Dan pada kata-kata yang lain dari hadits berbunyi : 

'<w.< 




(Yaquulullaahu ta’aala bika abda-u yaa ‘abdi). 

Artinya : "Allah Ta'ala berfirman : ‘Dengan engkau aku mulai , 
wahai hamba-Ku !'”. <3) 


Dan pada suatu hadits, tersebut: “Diterima bagi seseorang menge¬ 
nai saudaranya, apa yang tiada diterima baginya mengenai dirinya 
sendiri ”. <4> 


(1) Dirawikan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah, katanya hadits gharib. Tetapi menurut 
Al-Iraqi, pera wi-pe rawinya orang kepercayaan. 

(2) Dirawikan Muslim dari Abid-Darda 1 2 3 4 . 

(3) Menurut Al-Iraqi, beliau tidak pernah menjumpai hadits ini. 

(4) Juga AMrawi tidak menjumpai kata-kata ini. 
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Dan pada suatu hadits, tersebut : "Do’a seseorang bagi saudaranya 
di belakang saudaranya itu, tiada akan tertolak". <i> 

Dan Abid-Darda’ berkata : “Sesungguhnya aku berdo’a bagi tujuh 
puluh orang dari saudara-saudaraku dalam sujudku. Aku sebutkan 
nama mereka semuanya”. 

Muhammad bin Yusuf Al-Ashfahani berkata : “Manakah seperti 
teman yang baik itu? Keluargamu membagi-bagikan pusaka yang 
kamu tinggalkan. Bersenang-senang dengan apa yang kamu tinggal¬ 
kan. Dan dia itu (teman baik) seorang diri dengan kesedihanmu, 
mementingkan dengan apa yang kamu datangkan dan apa yang 
kamu jadikan kepadanya. Ia berdo’a bagimu dalam kegelapan 
malam dan engkau berada di bawah lapisan bumi. Dan seakan- 
akan teman baik itu mengikuti Malaikat, karena tersebut pada 
hadits : 



(Idzaa maatal ’abdu qaalan-naasu maa khallafa? Wa qaalatil malaa- 
ikatu maa qaddama?). 

Artinya : "Apabila meninggallah hamba, lalu manusia bertanya : 
'Apakah yang ditinggalkannya ?*. Dan Malaikat bertanya : 'Apakah 
yang dibawanya ( 2 ) Para Malaikat itu senang dengan orang ter¬ 
sebut, dengan apa yang dibawanya. Mereka bertanya tentang dia 
dan merasa sayang kepadanya". 

Ada yang mengatakan : “Barangsiapa sampai kepadanya, berita 
kematian saudaranya, lalu ia memohonkan rahmat dan ampun 
kepadanya, niscaya dituliskan baginya, seolah-olah ia mengunjungi 
jenazahnya dan bershalat padanya”. 

Diriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda: "Mait 
dalam kuburnya, adalah seumpama orang karam, yang bergantung 
pada tiap-tiap sesuatu. Mait itu menunggu do’a dari anaknya 
atau bapaknya atau saudaranya atau keluarganya. Dan sesungguh¬ 
nya masuk ke dalam kubur orang-orang mati, do’a dari orang-orang 
hidup dari nur, seperti bukit". (3) 

Dan setengah salaf berkata : “Do’a bagi orang-orang mati adalah 
seperti hadiah bagi orang-orang liidup. Maka masuklah Malaikat 

(1) Dirawikan Ad-Daraquthni dari Abid Darda’. 

(2) Dirawikan Al-Balhaql dari Abu Hurateah, sanad dia’i f. 

(3) Hadits ini dirawikan Abu M&nshur Ad-Daitemi dari Abu Hurgiitb. Dan kata 
Adz-Dz&habi dalam “Al-Mizan*\ bahwa hadits ini munkar (ditentang) benar. 
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kepada orang mati itu dan besertanya sebuah talam dari nur, yang 
di atasnya sehelai sapu tangan dari nur. Lalu Malaikat itu berkata : 
“Inilah hadiah bagimu dari saudaramu si Anu, dari keluargamu 
si Anu”. Salaf tadi berkata seterusnya : “Maka senanglah mait itu 
dengan yang demikian, sebagaimana senangnya orang hidup dengan 
mendapat hadiah”. 

hak ketujuh •. Kesetiaan dan keikhlasan. 

Arti : Kesetiaan (al-wafa’), ialah tetap berkasih-kasihan dan terus- 
menerus sampai kepada mati bersama teman. Dan sesudah teman 
itu meninggal, kesetiaan tadi bersama anak-anak dan teman-teman¬ 
nya. Sesungguhnya kecintaan itu, dimaksudkan untuk akhirat. 
Maka jikalau terputus sebelum mati, niscaya binasalah perbuatan 
dan lenyaplah usaha. 

Dan karena itulah Nabi saw. bersabda : '* Tentang tujuh orang yang 
dilindungi Allah dalam naungan-Nya. Dan dua orang yang berkasih- 
kasihan fi'llah (pada jalan Allah). Keduanya berkumpul untuk yang 
demikian dan berpisah terhadap yang demikian ”. <u 
Setengah mereka berkata : “Sedikitnya kesetiaan sesudah mening¬ 
gal, adalah lebih baik daripada banyaknya pada masa hidup”. 
Karena itulah diriwayatkan, bahwa Nabi saw.: Memuliakan seorang 
wanita tua yang datang kepadanya. Lalu beliau ditanyakan tentang 
hal itu, maka beliau menjawab : 



(Innahaa kaanat ta’-tiina ayyaama khadiijata wa-inna karamal ’ahdi 
minaddiin). 

Artinya : "Sesungguhnya wanita tua tersebut telah datang kepada 
kami se waktu Khadijah masih hidup. Dan sesungguhnya kemuliaan 
masa itu, adalah 'setengah dari agama". (2) 

Setengah dari kesetiaan kepada teman, ialah menjaga semua teman, 
keluarga dan orang-orang yang berhubungan dengan teman. Dan 
menjaga mereka itu semuanya, adalah lebih membekas dalam hati 
teman, daripada menjaga teman itu sendiri. Karena kesenangannya 
dengan mencari yang tidak ada, dari orang yang berhubungan de¬ 
ngan dia, adalah lebih banyak. Karena tidaklah menunjukkan 
kepada kuatnya kasih-sayang dan cinta, kecuali dengan melampaui 

(1) Hadits ini sudah diterangkan dulu beberapa kali. 

(2) Dirawikan Al-Hakim dari ’A-i syah dan katanya hadits shahih. 
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keduanya itu dari yang dicintai, kepada semua orang yang berhu¬ 
bungan dengan dia. Sehingga anjing yang berada di pintu rumah¬ 
nya, seyogialah dibedakan dalam hati, dari anjing-anjing yang lain. 
Manakala terputuslah kesetiaan dengan kekalnya kecintaan, niscaya 
gembiralah sethan dengan demikian. Sesungguhnya sethan tiadalah 
merasa dengki terhadap dua orang yang tolong-menolong di atas 
kebajikan, sebagaimana dengkinya terhadap dua orang yang ber¬ 
saudara pada jalan Allah dan berkasih-kasihan padanya. Maka 
sethan itu sesungguhnya berusaha benar-benar untuk merusakkan 
perhubungan diantara keduanya. 

Allah Ta’ala berfirman,: 

^ 'i ^/l/ . 'i 'C n / 

(©T’ \ i ^ ♦ f/i. oV 11 ' o- 3 "' 1 yy» ^ > 

(Waqul li-’ibaadii yaquulul-latii hiya ahsanu innasy-syaithaana yan- 
zaghu bainahum). 

Artinya : “Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, (supaya) 
mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik, sesungguhnya 
sethan itu menyebarkan perselisihan diantara mereka ”. (S. Al- 
Isra’, ayat 53). 

Allah Ta’ala berfirman, menerangkan tentang Yusuf : 

A//, .v 
/ / 

{Min ba’-di an nazaghasy-syaithaanu bainii wa baina ikhwatii). 
Artinya : “Sesudah sethan memecah-belah antara aku dengan 
saudara-saudaraku ” (S. Yusuf, ayat 100). 

Ada yang mengatakan, bahwa tiadalah bersaudara dua orang 
fi’llah, lalu terjadilah perceraian diantara keduanya, kecuali dise¬ 
babkan dosa yang dikerjakan oleh salah seorang daripada keduanya. 
Bisyr berkata : “Apabila teledorlah hamba pada mentha’ati Allah, 
niscaya ditarik oleh Allah orang yang berjinakkan hati dengan dia”. 
Yang demikian, karena sesungguhnya teman-teman itu adalah yang 
memberi penghiburan dalam kesusahan dan pertolongan pada 
agama. 

Karena itulah, lbnul-Mubarak berkata: “Yang paling mengenakkan 
dari segala sesuatu itu, ialah duduk-duduk dengan teman dan 
berbalik kepada rasa mencukupi. Kesayangan yang kekal, ialah 
yang ada pada jalan Allah (fi’llah). Dan pada yang ada karena sesu¬ 
atu maksud, akan hilang dengan hilangnya maksud itu”. 
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Setengah daripada buah kesayangan fi’llah, ialah tidak ada kesa¬ 
yangan itu beserta kedengkian pada agama dan dunia. Bagaimana¬ 
kah ia mendengkinya, sedang semua itu adalah bagi temannya? 
Maka kepadanya kembali faedahnya. 

Dan dengan yang tersebut itulah, disifatkan oleh Allah Ta’ala 
orang-orang yang berkasih-kasihan fi’llah (pada jalan Allah). 

Allah Ta’ala berfirman : 


(.^5 1 


' & Ojy, y> 'yj' y, O 5 j 

/ S S S • y 


(Wa-laa yajiduuna fii shuduurihim haajatan mimmaa uutuu wayu’- 
tsiruuna ’alaa anfusihim). 

Artinya : "Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati 
mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (yang berpin¬ 
dah itu), bahkan mereka mengutamakan (kawannya) lebih dari diri 
sendiri". (S. Al-Hasyr, ayat 9). 

Dan adanya keinginan itu, ialah dengki. 

Dan sebahagian dari kesetiaan, ialah tiada berobah keadaannya 
tentang merendahkan diri bersama temannya, meskipun kedu¬ 
dukannya telah meninggi, wilayahnya telah meluas dan kemegah¬ 
annya telah membesar. Maka meninggikan diri terhadap teman- 
teman, disebabkan hal ikhwal yang terjadi membaru itu, adalah 
tercela. Berkata seorang penya’ir : 

“Sesungguhnya orang-orang mulia, 
apabila telah kaya-raya, 

mereka teringat kepada orang yting berpautan jiwa , 
dalam gubuk kasar yang penuh derita . 


Setengah salaf mewasiatkan kepada anaknya, lalu berkata : “Wahai 
anakku! Janganlah engkau berteman dengan manusia, kecuali 
orang, apabila engkau memerlukan kepadanya, niscaya ia mende¬ 
kati engkau. Jikalau engkau tidak memerlukan kepadanya, niscaya 
ia tidak mengharap kepada engkau. Jikalau meninggi kedudukan¬ 
nya, niscaya ia tidak meninggi terhadap engkau’’. 

Setengah ahli hikmat (hukama’) berkata : “Apabila temanmu me¬ 
megang sesuatu wilayah, lalu tetap setengah kesayangannya kepa¬ 
damu, maka itu adalah banyak”. 

Diceriterakan oleh Ar-Rabi’, bahwa Imam Asy-Syafi’-i ra. meng¬ 
adakan persaudaraan dengan seorang laki-laki diBagdad. Kemudian 
saudaranya itu memegang wilayah As-Saibain. Lalu berobahlah 
sikapnya terhadap beliau, dari yang sudah-sudah. Maka Asy-Syafi’-i 
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menulis kepada teman itu beberapa kuntum sya’ir ini: 

Pergilah! Kesayangan kepadamu dari hatiku, 
telah bercerai lepas untuk selama-lamanya. 

Tetapi bukanlah cerai, yang tidak boleh kembali lagi. 

Kalau engkau kembali, maka itu adalah talak satu, 
dan kekallah kesayanganmu bagiku tinggal dua. 

Kalau engkau tidak mau kembali, 

aku genapkan yang satu itu dengan satu lagi. 

Maka engkau tertalak dua dalam dua haidl. 

Dan yang ketiga, pasti datang kepadamu daripadaku. 
Sehingga tak mencukupi lagi bagimu wilayah As-Saibain itu. 

Ketahuilah kiranya, bahwa tidaklah dari kesetiaan, bersesuaian 
dengan teman, tentang sesuatu yang menyalahi kebenaran dalam 
hal yang berhubungan dengan agama. Tetapi termasuk kesetiaan, 
ialah bersalahan bagi yang demikian itu. 

Adalah Asy-Syafi-’i ra. mengadakan persaudaraan dengan Muham¬ 
mad bin Abdul Hakam. Ia mendekatkannya, merangkulkannya dan 
mengatakan : “Tidaklah yang mendudukkan aku di Mesir, selain 
dia”. 

Maka sakitlah Muhammad itu, lalu dikunjungi oleh Asy-Syafi-’i ra. 
seraya beliau bermadah : 

"Telah sakitlah teman, 
maka aku mengunjunginya. 

Lalu sakitlah aku, 

dari penjagaanku kepadanya. 

Dan datanglah teman, 
mengunjungi aku. 

Lalu sembuhlah aku, 
demi memandangnya ”. 

Manusia menyangka, karena benarnya kasih-sayang diantara kedua¬ 
nya, bahwa Asy-Syafi-’i akan menyerahkan urusan halqahnya 
(tempat beliau mengajar) kepada Muhammad bin Abdul Hakam, 
setelah beliau wafat. Maka orang bertanya kepada Asy-Syafi-’i 
dalam sakitnya, di mana beliau ra. wafat dalam sakit itu : “Dengan 
siapakah kami duduk sesudahmu wahai Abu Abdillah?”. u> 
Muhammad bin Abdul Hakam memandang kepada Asy-Syafi-’i ra., 
di mana ia duduk di samping kepalanya, supaya beliau menunjuk- 

(1) Panggilan kepada Imam Asy-Syafi-’i. 
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kan dia. Lalu Asy-Syafi’-i berkata : “Subhaanallaah! Adakah 
diragukan mengenai ini , Abu Ya'qub Al-Buaithi?". 

Maka hancur-remuklah hati Muhammad bin Abdul Hakam karena¬ 
nya. Dan para shahabat Asy-Syafi’-i tertarik kepada Al-Buaithi, 
sedang Muhammad bin Abdul Hakam telah membawa dari Imam 
Asy-Syafi’-i madzhahnya seluruhnya. Tetapi Al-Buaithi adalah 
lebih utama dan lebih dekat kepada zuhud dan wara’. Maka Asy- 
Syafi’-i ra. menasehatkan karena Allah, karena kaum Muslimin dan 
karena Men in gg alk an berminyak-minyakan air. Dan tidak meng¬ 
utamakan kerelaan makhluq dari kerelaan Allah Ta’ala. 

Setelah Asy-Syafi’-i meninggal, lalu Muhammad bin Abdul Hakam 
berbalik dari madzhab Asy-Syafi’-i dan kembali kepada madzhab 
bapaknya. Dan mempelajari kitab-kitab Malik ra. Dan dia termasuk 
sebahagian dari shahabat-shahabat Malik ra. yang terbesar. 
Al-Buaithi mengutamakan zuhud dan tidak suka kemegahan. Dan 
tidak menarik hatinya berkumpul dan duduk di halqah. Ia sibuk 
beribadah dan menyusun Kitab Al-Umm, yang disebut-sebut seka¬ 
rang karangan Ar-Rabi’ bin Sulaiman dan terkenal yang demikian. 
Sesungguhnya Kitab Al-Umm itu disusun oleh Al-Buaithi. Tetapi 
beliau tidak menyebutkan namanya padanya dan tidak menyan¬ 
darkan kepada dirinya sendiri. Lalu Ar-Rabi’ menambahkan pada 
Al-Umm, membuat dan menyiarkan Al-Umm itu kepada orang ba¬ 
nyak. Dan yang dimaksud, bahwa kesetiaan dengan kasih-sayang, 
sebahagian dari kesempurnaannya, ialah : nasehat karena Allah. 
Berkata Al-Ahnaf : “Persaudaraan itu, adalah mutiara yang halus. 
Kalau tidak engkau menjaganya, niscaya mendatangkan beberapa 
bahaya. Maka jagalah dengan menahan kemarahan, sehingga engkau 
meminta ma’af pada orang yang berbuat dzalim kepada engkau. 
Dan dengan kerelaan, sehingga engkau tidak berbanyak keutamaan 
dari dirimu dan keteledoran dari saudaramu. 

Setengah dari tanda-tanda kebenaran, keikhlasan dan kesempurnaan 
setia, ialah, bahwa : engkau merasa sangat gundah berpisah, akan 
liarnya tabi’at dari sebab-sebabnya perpisahan, sebagaimana terse¬ 
but pada sekuntum sya’ir: 

Aku peroleh segala malapetaka , 

yang terjadi sembarang waktu. 

Semuanya mudah saja, 

selain berpisah dengan teman-temanku. 

Ibnu ’Uyainah menyanyikan madah ini. Dan berkata: “Sesungguh¬ 
nya telah aku kenal beberapa kaum, yang aku telah berpisah dengan 
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mereka semenjak tiga puluh tahun. Tidak terkhayal kepadaku, 
bahwa kesedihan berpisah dengan mereka, telah hilang dari qal- 
buku”. 

Dan setengah dari kesetiaan, ialah bahwa : ia tidak memperdengar¬ 
kan segala apa yang disampaikan orang, kepada temannya. Lebih- 
lebih orang yang pada mulanya melahirkan, bahwa ia cinta kasih 
kepada temannya. Agar ia tidak kena tuduhan. Kemudian, ia 
mengemukakan kata-kata dengan tiba-tiba dan membawa dari 
teman kata-kata yang menusukkan jantung. 

Yang demikian, adalah termasuk daya-upaya yang halus dalam 
pemukulan kepada teman. Barangsiapa tiada menjaga daripadanya, 
niscaya tidaklah sekali-kali kekal kesayangan diantaranya. 

Seorang berkata kepada ahli hikmat : “Sesungguhnya aku datang 
kemari, ingin meminang kesayangan tuan”. 

Ahli hikmat itu menjawab : “Jikalau engkau jadikan emas kawin¬ 
nya tiga, niscaya aku laksanakan”. 

Orang itu bertanya : “Apakah yang tiga itu?”. 

Ahli hikmat tadi menjawab : “Jangan engkau perdengarkan kepada¬ 
ku apa yang disampaikan orang! Jangan engkau menyalahi aku 
pada sesuatu urusan! Dan jangan engkau sampaikan kepadaku be¬ 
rita yang tidak terang!”. 

Dan setengah dari kesetiaan, ialah tiada berteman dengan musuh 
teman sendiri. Imam Asy-Syafi’-i berkata : “Apabila temanmu 
mentha’ati musuhmu, maka keduanya telah bersekutu memusuhi 
kamu”. 

hak kedelapan : Meringankan, meninggalkan yang berat kepada 
diri sendiri (at-takalluf) dan yang memberatkan 
kepada orang lain (at-taklif). 

t 

Yang demikian, ialah bahwa : tidak memberatkan kepada teman 
apa yang sukar kepadanya. Tetapi menyenangkan hati teman, 
dengan membantu segala kepentingan dan keperluannya. Dan 
menghiburkannya, dengan tidak memikulkan sesuatu daripada 
tugas-tugasnya. Maka tidaklah mengambil dari teman, dari keme¬ 
gahan dan hartanya. Dan tidak memberatkan teman untuk meren¬ 
dahkan diri kepadanya. Mencari yang hilang dari hal ikhwalnya 
dan menegakkan hak-haknya. Tetapi, ia tidak bermaksud dengan 
berkasih-sayangan dengan teman itu, selain Allah Ta’ala. Karena 
mengharap barakah dengan do’a teman, senang hati dengan berte¬ 
mu teman, memperoleh pertolongan dengan teman untuk agama, 
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mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala dengan menegakkan segala 
hak teman dan menanggung perbelanjaan teman. 

Setengah mereka berkata : “Barangsiapa menghendaki dari kawan- 
kawannya, apa yang tiada dikehendaki mereka, maka sesungguh¬ 
nya ia telah berbuat dzalim kepada mereka. Dan barangsiapa 
menghendaki dari mereka, seperti apa yang dikehendaki mereka, 
maka sesungguhnya ia telah memayahkan mereka. Dan 1 arangsiapa 
yang tiada menghendaki, maka ia adalah orang yang berbuat keu¬ 
tamaan kepada mereka”. 

Setengah ahli hikmat berkata : “Barangsiapa menjadikan dirinya 
pada teman-temannya, di atas dari kesanggupannya, niscaya ia 
berdosa dan teman-teman itupun berdosa. Barangsiapa menjadikan 
dirinya menurut kesanggupannya, niscaya ia payah dan memayah¬ 
kan teman-temannya. Dan barangsiapa menjadikan dirinya kurang 
dari kesanggupannya, niscaya ia selamat dan teman-temannyapun 
selamat”. 

Dan kesempurnaan peringanan, ialah dengan melipatkan tikar per¬ 
madani pemberatan. Sehingga ia tidak malu dari teman, pada apa 
yang ia tidak malu dari dirinya sendiri. 

Al-Junaid berkata : “Tidaklah berteman dua orang fi’llah, lalu 
merasa liar salah seorang daripada keduanya dari temannya atau 
merasa malu, kecuali karena sesuatu sebab pada salah seorang dari 
keduanya”. 

’Ali ra. berkata : “Yang jahat dari teman-teman, ialah orang yang 
memberatkan dirinya untuk kamu, orang yang memerlukan kamu 
kepada beriemah-lembut dan orang yang membawa kamu kepada 
meminta ma’af”. 

Al-Fudlail berkata : “Sesungguhnya manusia putus-memutuskan 
hubungan dengan sebab memberatkan teman. Seorang dari mereka 
berziarah kepada temannya, lalu merasa berat untuk temannya itu. 
Maka yang demikian, memutuskan dia dari teman”. 

’A-isyah ra. berkata : “Orang mu’min itu saudara orang mu’min. 
Tiada memperoleh ghanimah (harta rampasan) daripadanya dan 
tiada merasa malu kepadanya”. 

Al-Junaid berkata : “Aku berteman dengan empat tingkat dari 
golongan ini. Masing-masing tingkat tiga puluh orang : Harits Al- 
Muhasibi dan tingkatnya, Hasan Al-Masuhi dan tingkatnya, Sariyya 
As-Suqthi dan tingkatnya dan Ibnul Kuraibi dan tingkatnya. Maka 
tidaklah berteman dua orang fi’llah dan salah seorang dari kedua¬ 
nya merasa malu kepada temannya atau hatinya merasa liar, kecu¬ 
ali karena sesuatu sebab pada salah seorang dari keduanya”. 
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Ada yang bertanya kepada setengah mereka : “Siapakah yang 
kami berteman?”. Lalu yang ditanyakan itu menjawab : “Orang 
yang mengangkatkan daripada engkau, pikulan yang memberatkan 
dan gugur antara engkau dan dia, perbelanjaan menjagakan diri”. 
Ja’far bin Muhammad Ash-Shadiq ra. berkata : “Yang terberat 
teman-temanku di atas diriku, ialah orang yang memberatkan diri¬ 
nya untukku dan aku menjaga diri daripadanya. Dan yang teringan 
mereka di atas qalbuku, ialah orang, di mana aku bersama dia, 
sebagaimana aku berada seorang diri”. 

Sebahagian orang shufi berkata : “Janganlah engkau bergaul de¬ 
ngan manusia, selain orang, yang tidak bertambah engkau padanya 
dengan kebajikan dan engkau tidak berkurang padanya dengan 
dosa. Adalah yang demikian itu bagi engkau dan atas engkau. Dan 
engkau padanya sama”. Sesungguhnya ia mengatakan ini, karena 
dengan demikian ia terlepas daripada keadaan yang memberatkan 
dan yang menjagakan dirinya. Kalau tidak demikian, maka karakter 
manusia membawanya kepada menjaga diri daripada teman, apabila 
diketahuinya bahwa yang demikian akan mengurangkan padanya. 
Setengah mereka berkata : “Hendaklah kamu dengan anak-anak 
dunia itu dengan adab-sopan! Dengan anak-anak akhirat, dengan 
ilmu pengetahuan! Dan dengan orang arifin (orang-orang yang 
berilmu ma’rifah) bagaimana yang kamu kehendaki!”. 

Yang lain berkata : “Janganlah engkau berteman, kecuali dengan 
orang yang mengajak engkau bertaubat, apabila engkau berdosa. 
Dan memberi ma’af kepada engkau, apabila engkau berbuat keja¬ 
hatan. Menanggung perbelanjaan engkau dan mencukupkan akan 
engkau oleh perbelanjaan dirinya”. 

Yang mengatakan di atas ini, telah menyempitkan jalan persauda¬ 
raan kepada manusia. Dan tidaklah persoalannya seperti yang demi¬ 
kian. Tetapi seyogialah bahwa mengadakan persaudaraan tiap-tiap 
orang yang beragama, berakal dan bercita-cita menegakkan syarat- 
syarat tersebut. Dan tidak memberatkan orang lain dengan syarat- 
syarat itu. Sehingga banyaklah temannya. Karena dengandeminian, 
adalah ia bersaudara fi’llah. Kalau tidak demikian, niscaya adalah 
persaudaraannya itu untuk kebaikan dirinya sendiri saja. 

Dan karena itulah, seorang laki-laki bertanya kepada Al-Junaid : 
“Sesungguhnya telah sukarlah teman pada masa ini. Manakah 
temanku pada jalan Allah (fi’llah). 

Al-Junaid berpaling dari orang itu. Sehingga orang itu mengulangi¬ 
nya tiga kali. Maka tatkala telah banyak kali diulanginya, lalu 
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Al-Junaid berkata kepada orang itu: “Jikalau engkau menghendaki 
teman, yang mencukupkan akan engkau perbelanjaan engkau dan 
yang menanggung kesakitan engkau, maka demi umurku, ini adalah 
sedikit. Dan jikalau engkau menghendaki teman fi’llah, di mana 
engkau me nang gung perbelanjaannya dan engkau bersabar di atas 
kesakitan yang dibuatnya, maka padaku segolongan orang yang 
akan aku perkenalkan mereka bagimu’'. 

Maka laki-laki itu diam. 

Ketahuilah kiranya, bahwa manusia itu tiga : seorang yang engkau 
memperoleh manfa’at berteman dengan dia, seorang yang engkau 
sanggup mendatangkan manfa’at kepadanya dan engkau tiada 
memperoleh melarat dengan dia, tetapi juga engkau tiada memper¬ 
oleh manfa’at daripadanya dan seorang yang engkau tiada sanggup 
pula mendatangkan manfa’at kepadanya dan engkau memperoleh 
melarat daripadanya. Itulah orang dungu atau orang jahat budi. 
Maka yang ketiga ini, seyogialah engkau menjauhinya. Adapun 
yang kedua, maka jangan engkau menjauhinya. Karena engkau 
memperoleh manfa’at di akhirat dengan syafa’at dan do’anya. Dan 
dengan pahala engkau berdiri berbuat dengan sebabnya. 
Sesungguhnya Allah Ta’ala telah mewahyukan kepada Musa as. : 
“Jikalau engkau tha’at kepada-Ku, maka alangkah banyaknya 
temanmu’’. 

Artinya : “Jikalau engkau menolong mereka, menanggung yang 
tidak enak dari mereka dan tiada engkau dengki kepada mereka. 
Setengah mereka berkata : “Aku berteman dengan manusia selama 
lima puluh tahun. Maka tidaklah terjadi diantara aku dan mereka 
perselisihan. Sesungguhnya adalah aku bersama mereka di atas 
tanggungan diriku”. Dan orang yang ini sifatnya, maka banyaklah 
temannya. 

Sebahagian dari peringanan dan meninggalkan at-takalluf, ialah, 
bahwa tiada mendatangkan halangan dalam ibadah-ibadah sunnah. 
Dan adalah segolongan kaum shufi berteman di atas syarat persa¬ 
maan, diantara empat arti : jikalau salah seorang mereka makan 
siang seluruhnya, niscaya tidaklah temannya berkata: “Puasalah! ”. 
Dan jikalau ia berpuasa suntuk masa seluruhnya, niscaya temannya 
tidak mengatakan kepadanya : “Berbukalah!”. Dan jikalau ia 
tidur malam seluruhnya, niscaya temannya tidak 'mengatakan 
kepadanya : “Bangunlah mengerjakan shalat malam!”. Dan bagi 
orang yang mengerjakan shalat malam seluruhnya, niscaya teman¬ 
nya tiada mengatakan kepadanya: “Tidurlah!”. Dan bersamaanlah 
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hal ikhwalnya pada teman dengan tiada tambahan dan kekurangan. 
Karena yang demikian itu, jikalau berlebih kurang, niscaya sudah 
pasti, tabi’at diri menggerakkan kepada ria dan penjagaan diri. 
Sesungguhnya ada yang mengatakan : “Barangsiapa gugur (tak ada) 
pemberatannya, niscaya kekallah kejinakan hatinya. Dan barang¬ 
siapa ringan pembelanjaannya, niscaya kekallah kekasih-sayangan- 
nya”. 

Setengah shahabat berkata: “Sesungguhnya Allah Ta’ala mengutuk 
orang-orang yang berbuat-buat pemberatan (al-mutakallifin)”. 

Dan Nabi saw. bersabda : 

. Cy, 

(Ana wal-atqiyaa-u min-ummatii bura-u minat-takaJluf). 

Artinya : “Aku dan orang-orang yang bertaqwa dari ummatku, 
adalah merasa terlepas (bebas) daripada at-takalluf". <i> 

Setengah mereka berkata : “Apabila diperbuat seseorang pada 
rumah temannya empat perkara, maka sesungguhnya telah sem¬ 
purnalah kejinakan hatinya dengan teman itu : apabila ia makan 
padanya, ia masuk kamar tempat buang air, ia mengerjakan shalat 
dan tidur di rumah teman itu”. 

Lalu diterangkan yang demikian kepada setengah, syaikh-syaikh 
(guru-guru), maka beliau itu menjawab : “Masih ada yang kelima. 
Yaitu : ia datang bersama isterinya ke rumah temannya dan disetu- 
buhinya isterinya di situ”. Karena rumah itu diperbuatnya untuk 
melakukan dengan tersembunyi hal-hal yang lima tadi. Kalau 
bukan yang demikian, maka masjid-masjid adalah lebih menye¬ 
nangkan hati orang-orang yang beribadah. Apabila telah diperbuat 
yang lima tadi, maka sesungguhnya telah sempurnalah persau¬ 
daraan. Terangkatlah malu dan teguhlah kelapangan dada. Dan 
ucapan orang Arab pada bersalaman mereka, menunjukkan kepada 
yang demikian. Karena salah seorang dari mereka mengatakan 
kepada temannya : “Marhaban wa ahlan wa sahlan!”. Artinya : 
“Bagimu pada kami marhab, yaitu : kalapangan hati dan tempat! 
Dan bagimu pada kami kekeluargaan, di mana engkau merasa 
kejinakan hati dengan kekeluargaan itu, tanpa keliaran hati bagimu 
dari kami. Dan bagimu pada kami kemudahan pada yang demikian 


vU;^V>\ 


(1) Di ra w ikan Ad-Daraquthni dan Az-Zubair bin Al-Awwam, isnadnya dia’i f. 
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itu semuanya. Artinya : tiada sukar bagimu sesuatu pada kami, 
dari apa yang engkau kehendaki <i> 

Dan tiada sempurnalah peringanan dan meninggalkan at-takalluf 
itu, kecuali dengan memandang dirinya sendiri, kurang dari teman- 
temannya. Membaikkan sangka kepada mereka dan memburukkan 
sangka kepada dirinya sendiri. 

Apabila ia melihat mereka lebih baik dari dirinya sendiri, maka 
pada ketika itu, ia adalah lebih baik dari mereka. 

Abu Mu’awiah Al-Aswad berkata : “Teman-temanku semuanya 
adalah lebih baik daripadaku”. 

Lalu orang bertanya kepadanya : “Bagaimanakah maka begitu?”. 
Ia menjawab: “Semua mereka memandang, bahwa aku mempunyai 
keutamaan (kelebihan) daripadanya. Dan siapa yang melebihkan 
aku dari dirinya, maka dia adalah lebih baik daripadaku”. 

Nabi saw. bersabda : 



(Al-mar-u ’alaa diini khaliilihi walaa khaira fii shuhbati man laa 
yaraa laka mitsla maa taraa lahu). 

Artinya : “ Manusia itu di atas agama temannya. Dan tak ada keba¬ 
jikan pada bershahabat dengan orang, yang tiada melihat bagi 
engkau, seperti apa yang engkau lihat baginya". < 2 ) 

Inilah derajat yang sekurang-kurangnya. Yaitu : memandang de¬ 
ngan mata persamaan dan kesempurnaan pada melihat keutamaan 
teman. Dan karena itulah, Sufyan berkata : “Apabila dikatakan 
kepadamu : “Hai orang jahat!”. Lalu kamu marah. Maka kamu itu 
orang jahat. Artinya : seyogialah engkau beri’tiqad yang demikian 
itu pada diri engkau untuk selama-lamanya. Dan akan datang 
bentuk yang demikian, pada “Kitab Tekeburdan Kebanggaan diri”. 
Sesungguhnya ada orang bermadah, tentang arti merendahkan diri 
dan melihat kelebihan teman, dengan beberapa kuntum sya’ir : 
Hinakanlah diri pada orang, 
kalau engkau menghinakan diri padanya, 
maka dia memandang itu keutamaan, 
bukan karena kebebalan. 

(1) Marhaban wa ahlan wa sahlan itu, artinya yang asli masing-masing adalah : 

— Marhaban : lapang, luas. 

— Ahlan keluarga, famili. 

— Sahlan mudah, tidak sukar. 

(2) Dirawikan lbnu ’Uda dari Anas, dengan sanad dla’if. 
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Kesampingkanlah bershahabat, 
dengan orang yang selalu, 
memandang dirinya lebih derajat, 
dari teman-temannya itu ", 

Yang lain bermadah pula: 

"Berapa banyak teman, 

yang aku kenal sebagai teman, 

lebih beruntung daripada teman lama. 

Kawan yang aku lihat di jalan, 
padaku menjadi, 
teman yang hakiki'*. 

Manakala ia melihat kelebihan bagi dirinya sendiri, maka sesung¬ 
guhnya ia telah menghinakan temannya. Dan ini pada umumnya 
kaum Muslimin itu tercela. Nabi saw. bersabda : 



(Bihasbil mu'-mini minasy-syarri an yahqira akhaahul-muslim). 
Artinya : "Cukuplah jahat orang mu 'min, bahwa ia menghina 
saudaranya muslim". u> 

Dan setengah dari kesempurnaan kelapangan dada dan meninggal¬ 
kan at-takalluf, ialah : bahwa ia bermusyawarah dengan teman- 
temannya pada semua yang dimaksudkannya. Dan diterimanya 
petunjuk mereka. Allah Ta’ala berfirman : 

{< oyo' 

(Wa syaawirhum fil-amri). 

Artinya: "Dan adakanlah musyawarah dengan mereka dalam bebe¬ 
rapa }irusan". (S. ’Ali ’lmran, ayat 159). 

Dan seyogialah tidak menyembunyikan pada teman-teman, sesuatu 
dari rahasianya, sebagaimana diriwayatkan, bahwa Ya’qub bin 
Akhi Ma’ruf berkata : “Telah datang Aswad bin Salim kepada 
’Ammi Ma’ruf. Dan Aswad telah bersaudara dengan dia. Lalu 
berkata : ‘Bahwa Bisyr bin Al-Harits ingin bersaudara dengan 
kamu. Ia malu mengatakan demikian itu kepadamu, Ia mengutus¬ 
kan aku kepadamu, meminta supaya kamu mengikatkan persau¬ 
daraan diantara kamu dan dia. Ia akan menguji dan berpegang 
dengan persaudaraan itu. Hanya ia mensyaratkan pada persaudaraan 

(1) Dirawikan Muslim dari Abu Huzairah. 
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itu syarat-syarat, di mana ia tidak suka bahwa ia menjadi terkenal 
dengan demikian. Dan tidak ada diantara engkau dan dia, kunjung 
mengunjungi dan jumpa menjumpai. Karena ia tidak suka banyak 
perjumpaan’ 

Lalu Ma’ruf menjawab : “Adapun aku ini, jikalau bersaudara de¬ 
ngan seseorang, maka aku tiada suka berpisah dengan dia malam 
dan siang. Dan aku mengunjunginya setiap waktu dan mengutama¬ 
kan di atas diriku sendiri dalam segala hal”. 

Kemudidh Ma’ruf menerangkan tentang keutamaan persaudaraan 
dan berkasih-kasihan pada jalan Allah (fi’llah), beberapa hadits 
yang banyak. Kemudian, beliau mengatakan dalam hadits-hadits 
itu : "Sesungguhnya Rasulullah saw. telah mempersaudarakan 
(mengambil teman) akan 'Ali, lalu beliau berkongsi dengan 'Ali 
pada ilmu pengetahuan. <d 

Beliau bagi-membagikan dengan ’Ali tentang badan. ( 2 ) 

Beliau mengawinkan dengan ’Ali puterinya yang utama dan yang 
lebih dicintainya diantara puteri-puterinya. (3) 

Dan beliau tentukan kepada ’Ali yang demikian, karena persauda¬ 
raannya itu. Aku mengangkat engkau sebagai saksi, bahwa aku 
telah mengikatkan persaudaraan antaraku dan dia (Bisyr bin Al- 
Harts). Dan aku ikatkan persaudaraannya pada jalan Allah (fi’llah) 
karena pesanan yang engkau bawa dan karena permintaannya, 
bahwa tidak akan berziarah kepadaku, kalau ia tidak suka demikian. 
Tetapi aku akan berziarah kepadanya, manakala aku mengingini¬ 
nya. Dan suruhkanlah dia menjumpai aku pada tempat-tempat 
yang kami dapat bertemu di tempat-tempat itu! Dan suruhkanlah 
dia, bahwa ia tidak akan menyembunyikan kepadaku sesuatu 
tentang keadaannya. Dan bahwa ia akan memperlihatkan kepada¬ 
ku semua hal ikhwalnya! ”. 

Maka Aswad bin S alim menceriterakan kepada Bisyr yang demi¬ 
kian itu. Bisyr setuju dan merasa gembira dengan berita tersebut. 
Inilah kumpulan hak-hak pershahabatan! Dan telah kami sebutkan 
sekali secara tidak terperinci dan sekali secara terperinci. Dan yang 
demikian itu tidak akan sempurna, kecuali dengan atas diri engkau 
bagi teman-teman. Dan tidaklah bagi diri engkau atas pundak 
teman-teman. Dan bahwa engkau tempatkan diri engkau pada 


<1) DinwiluA An-Nttt-i dari *AH. 

(2) Dinwikan IfuiUzn Hari Jabir. 

(3) Dinwikan Al-Bukhazi dan Mualim dari 'AM. Dan hadiU ini aangat terkenal. 
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tingkat pelayan untuk teman-teman itu. Maka engkau ikatkan 
semua anggauta tubuh engkau demi hak teman-teman. 

Adapun penglihatan, maka dengan memandang kepada teman- 
teman itu, dengan pandangan kesayangan, yang mereka mengetahui 
kesayangan itu daripada engkau. Engkau pandang kepada segala 
kebaikan mereka dan engkau membutakan mata daripada segala 
kekurangan mereka. Tiada engkau palingkan mata engkau dari 
mereka pada waktu penghadapan mereka kepada engkau dan per¬ 
kataan mereka bersama engkau. 

Diriwayatkan bahwa Nabi saw. memberikan kepada tiap-tiap orang 
yang duduk padanya, bahagian dari wajahnya. Dan tiada seorang- 
pun yang didengar oleh Nabi saw. perkataannya, melainkan orang 
itu menyangka bahwa dialah manusia yang paling mulia pada Nabi 
saw. Sehingga majelisnya, pendengarannya, pembicaraannya, kele- 
mah-lembutan pertanyaannya dan penghadapan wajahnya, adalah 
kepada orang yang duduk di sisinya. u> 

Adalah Majelis Nabi saw. itu majelis malu, merendahkan diri dan 
amanah. Dan adalah Nabi saw. manusia yang paling banyak terse¬ 
nyum dan tertawa di muka shahabat-shahabatnya dan merasa 
ta’jub daripada apa yang dipercakapkan mereka dengan beliau. 
Dan adalah ketawa para shahabatnya di sisinya itu, merupakan 
senyuman. Karena mereka itu mengikuti perbuatannya dan meng¬ 
hormati kepadanya saw. 

Adapun pendengaran, maka dengan mendengar perkataan teman 
itu, merasa lezat-ke-enakan dengan mendengarkannya, membenar¬ 
kannya dan melahirkan kegembiraan dengan perkataan teman itu. 
Dan tidak engkau memotong pembicaraan teman-teman itu dengan 
penolakan, dengan pertengkaran, masuk-memasukkan dan penan- 
tangan. 

Jikalau engkau dipaksakan oleh sesuatu hal mendatang, maka 
engkau minta ma’af kepada mereka (meminta izin tidak turut 
campur). Dan menjaga pendengaran engkau, daripada mendengar 
apa yang tidak disukai oleh mereka. 

Adapun lisan, maka telah kami sebutkan dahulu hak-haknya. 
Sesungguhnya memperkatakan tentang itu, akan panjang. Sebaha¬ 
gian daripada yang demikian, ialah bahwa tiada meninggikan suara 
di atas teman-teman. Dan tiada menghadapkan percakapan dengan 
mereka, kecuali dengan apa yang dipahami mereka. 

(1) Dirawikan At-Tirmidzi dari ’Ali ra. 
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Adapun dua tangan , maka tidaklah kedua tangan itu digenggamkan, 
daripada memberi pertolongan kepada mereka, pada segala sesuatu 
yang dilaksanakan dengan tangan. 

Adapun dua kaki, maka dengan belaian dengan kedua kaki itu, 
sebagai perjalanan pengikut-pengikut, tidak sebagai perjalanan 
orang-orang yang diikut. Dan tidak mendahului mereka, kecuali 
sekedar yang didahului mereka. Dan tidak mendekati mereka, 
kecuali sekedar yang didekati mereka. Dan bangun berdiri bagi 
mereka, apabila mereka datang menghadapkan diri. Dan tidak 
duduk, kecuali dengan duduknya mereka. Dan duduk dengan 
merendahkan diri, di mana saja duduk. 

Manakala sempurnalah kesatuan, niscaya ringanlah tanggungan dari 
semua hak-hak ini. Seumpama : berdiri, meminta ma’af dan mem¬ 
beri pujian. 

Semuanya itu adalah termasuk hak-hak pershahabatan. Dan dalam 
kandungannya, adalah semacam keadaan dari yang asing dan 
at-takalluf. 

Apabila telah sempurna kesatuan, niscaya terlipatlah tikar perma¬ 
dani at-takalluf secara keseluruhan. Lalu tidak berjalan, melainkan 
menurut perjalanannya sendiri. Karena segala adab dzahiriah ini, 
adalah alamat dari adab-adab bathiniah dan kebersihan hati. Dan 
manakala hati telah bersih, niscaya tidak memerlukan lagi takalluf 
(dengan rasa berat) melahirkan apa yang di dalam hati itu. 

Orang yang pandangannya kepada pershahabatan makhluq maka 
sekali membengkok dan sekali melurus? - Dan orang yang pandang¬ 
annya kepada Khaliq, niscaya haruslah melurus (al-istiqamah) 
dzahir dan bathin. Bathinnya dihiasi dengan kecintaan kepada 
Allah dan makhluq-Nya. Dan dzahimya dihiasi dengan ibadah 
kepada Allah dan pengkhidmatan kepada hamba-Nya. Maka se¬ 
sungguhnya itu, adalah bahagian-bahagian pengkhidmatan yang 
tertinggi kepada Allah. Karena tiadalah sampai kepadanya, kecuali 
dengan kebaikan budi-pekerti. Dan hamba itu memperoleh dengan 
kebaikan budi-pekertinya, derajat orang yang menegakkan shalat, 
yang berpuasa dan tambahan dari itu lagi. 
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KHATIMAH (KESUDAHAN) BAB INI : 


Akan kami sebutkan pada khatimah ini, sejumlah adab bergaul 
dan duduk-duduk bersakna berbagai macam manusia, yang dipetik 
dari perkataan sebahagian hukama’ (ahli-ahli hikmat). 

Jikalau anda menghendaki pergaulan yang baik, maka temuilah 
teman dan musuh anda dengan wajah kerelaan , tanpa penghinaan 
kepada mereka dan tanpa menakutkan mereka. Memuliakan, de¬ 
ngan tidak sombong dan merendahkan diri dengan tidak menghi¬ 
nakan diri! Dan adalah anda dalam semua urusan anda, di tengah- 
tengah (ausath)! Maka tiap-tiap dua tepi dari kesederhanaan urus¬ 
an-urusan itu (tepi sangat baiknya dan tepi sangat buruknya) ada¬ 
lah tercela. 

Janganlah engkau melihat pada kedua ketiak engkau! Janganlah 
engkau memperbanyak menoleh! Janganlah engkau berdiri diha- 
dapan orang banyak! Dan apabila anda duduk, maka janganlah 
duduk tidak tenang! Dan jagalah daripada menjerjakkan jari tangan 
anda, bermain-main dengan janggut dan cincin anda, mencungkil- 
cungkil gigi anda, memasukkan jari tangan anda ke dalam hidung, 
membanyakkan meludah, berdaham-daham, mengusir lalat dari 
muka, membanyakkan memanjang-manjangkan badan dan meng¬ 
uap dihadapan orang banyak, dalam shalat dan lainnya!. 

Hendaklah majelismu itu tenang, pembicaraanmu itu teratur lagi 
tersusun! Dengarkanlah pembicaraan yang baik dari orang yang 
berbicara dengan anda, dengan tidak melahirkan keheran-heranan 
yang berlebih-lebihan! Dan janganlah anda meminta diulangi 
pembicaraan itu! Diamlah dari segala tertawa dan ceritera-ceritera!. 
Janganlah anda memperkatakan tentang kebanggaan anda dengan 
anak anda, pelayan anda, syair anda, karangan anda dan lain-lain 
yang khusus bagi anda! Janganlah anda membuat-buat seperti 
kaum wanita membuat-buat pada penghiasan diri! Janganlah me¬ 
ninggalkan rasa malu seperti budak yang tidak bermalu itu! Dan 
jagalah dari kebanyakan celak mata dan berlebih-lebihan memakai 
minyak! Janganlah berkeras meminta hajat keperluan! Janganlah 
memberanikan seseorang untuk melakukan kedzaliman! Janganlah 
anda beri tahukan kepada isteri dan anak anda akan kelebihan dari 
orang lain, kadar yang anda punyai! Karena jikalau mereka meli¬ 
hatnya sedikit, niscaya hinalah anda pada pandangan mereka. Dan 
jikalau banyak niscaya tidaklah sekali-kali anda akan sampai kepa¬ 
da kerelaan mereka. Takutkanlah mereka, dengan tidak gertakan! 
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Dan berlemah-lembutlah kepada mereka, dengan tidak kelemahan! 
Dan janganlah bersendau-gurau dengan babu dan pelayan anda! 
Maka jatuhlah kehormatan diri anda. Apabila anda bertengkar, 
maka jagalah kehormatan diri dan peliharalah dari kebodohan 
anda! Jauhkanlah tergopoh-gopoh! Pikirkanlah tentang alasan 
anda! Janganlah anda memperbanyak menunjuk dengan kedua 
tangan anda! Janganlah anda memperbanyak menoleh kepada 
orang yang di belakang anda! Dan janganlah menjongkok di atas 
kedua lutut anda! Dan apabila telah tenang dari kemarahan anda, 
maka berbicaralah! Jikalau anda didekati sultan, maka adalah 
anda padanya seumpama tajamnya anak panah! Jikalau ia mele¬ 
paskan kelapangan hatinya kepada anda, maka jangan anda merasa 
aman daripada terbaliknya terhadap anda! Dan berkasih-sayanglah 
dengan sultan itu, sebagaimana kasih-sayangnya anda dengan anak 
kecil! Dan berbicaralah dengan dia, menurut yang disukainya, 
selama itu tidak ma’shiat! Dan janganlah dibawa anda oleh kele- 
mah-lembutannya dengan anda, bahwa anda masuk diantara dia 
dan isterinya, anaknya dan pengiringnya, walaupun karena yang 
demikian itu anda berhak padanya! Karena kejatuhan orang yang 
masuk diantara raja dan isterinya adalah kejatuhan yang tidak akan 
dapat lagi mengangkatkan kepala dan terperosok yang tidak akan 
terkatakan lagi. Awaslah dengan teman ‘sehat wal-afiat’! Karena 
dia itu musuh yang terbesar! Dan janganlah anda jadikan harta 
anda lebih mulia dari kehormatan anda!. 

Apabila anda masuk ke suatu majelis.maka adab kesopanannya, 
ialah memulai dengan memberi salam.' Meninggalkan melangkahi 
orang-orang yang telah lebih dahulu. Dan duduk di mana saja yang 
lapang dan kira-kira yang lebih mendekatkan kepada merendahkan 
diri. Dan bahwa memberi hormat dengan salam, orang yang ber¬ 
dekatan dengan anda ketika duduk. Dan janganlah anda duduk di 
atas jalan! Jikalau anda duduk juga, maka adab kesopanannya 
ialah memicingkan mata, menolong orang teraniaya, membantu 
orang kehilangan, menolong orang lemah, menunjukkan jalan 
orang yang tak tahu jalan, menjawab salam, memberikan orang 
yang meminta, menyuruh dengan ma’ruf dan melarang dari mim- 
kar dan mencari tempat meludah. Dan janganlah meludah ke arah 
qiblat dan di sebelah kanan anda! Tetapi di sebelah kiri anda dan 
di bawah tapak kaki anda yang kiri. Janganlah duduk-duduk de¬ 
ngan raja-raja! Jikalau anda lakukan juga, maka adabnya, ialah 
meninggalkan cacian, menjauhkan kedustaan, menjaga rahasia, 
mengurangkan keperluan, menghaluskan kata-kata dan melahirkan 
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maksud dengan jelas pada percakapan, mengadakan pembahasan 
(diskusi) tentang budi-pekerti (akhlaq) raja-raja, mengurangkan 
kata-kata senda-gurau dan membanyakkan penjagaan diri daripada 
mereka, walaupun telah menampak bagimu kesayangannya. Jangan¬ 
lah anda bersandawa dihadapan mereka dan janganlah mencungkil 
gigi sesudah makan padanya!. 

Dan haruslah raja itu menanggung tiap sesuatu, kecuali bocornya 
rahasia, celaan pada kerajaan dan menjalarnya perbuatan haram. 
Janganlah anda duduk-duduk dengan orang awam! Jikalau engkau 
berbuat juga, maka adabnya, ialah meninggalkan turut campur 
dalam pembicaraan mereka. Mengurangkan perhatian kepada 
berita-berita yang bersimpang-siur, yang tidak benar dari mereka. 
Dan pura-pura tidak memperhatikan apa yang berlaku tentang 
buruknya kata-kata mereka. Dan mengurangkan bertemu dengan 
mereka, walaupun ada keperluan kepada mereka. 

Awaslah bersendau-gurau dengan orang yang berakal atau tidak 
berakal! Karena orang yang berakal itu akan menaruh kedengkian 
kepada engkau. Dan orang yang bodoh itu akan menaruh keberani¬ 
an atas engkau. Karena bersendau-gurau itu mengoyakkan kehe¬ 
batan diri, menjatuhkan air muka, mengakibatkan kedengkian, 
menghilangkan kemanisan kasih-sayang, mencacatkan kepahaman 
ahli paham, memberanikan orang yang lemah pikiran,menjatuhkan 
kedudukan pada ahli hikmat dan dicaci oleh orang-orang yang 
taqwa. 

Bersendau-gurau itu mematikan hati, menjauhkan dari Tuhan Yang 
Maha Tinggi, membuat kelalaian dan mewariskan kehinaan. Dan 
dengan bersendau-gurau itu, gelaplah mata hati dan matilah segala 
gurisan jiwa. Dan dengan bersendau-gurau itu, banyaklah kekurang¬ 
an dan nyatalah dosa-dosa. Dan sesungguhnya, ada orang yang 
mengatakan : “Tidak adalah bersendau-gurau itu, kecuali dari 
kelemahan pikiran atau kebatilan”. 

Dan barangsiapa dicoba orang pada sesuatu majelis dengan sendau- 
gurau, atau hiruk-pikuk, maka hendaklah ia mengingati Allah 
(berdzikir) ketika ia bangun dari majelis itu!. 


Nabi saw. bersabda: 
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(Man jalasa fii majlisin fakatsura fiihi laghathuhu fa qaala qabla 
an yaquuma min majlisihi dzaalika subhaanakallaahumma wa 
bihamdika asyhadu anlaa ilaaha illaa anta astaghfiruka wa atuubu 
ilaika ilaa ghufira lahuu maakaana fii majlisihi dzaalika). 

Artinya : "Barangsiapa duduk pada sesuatu majlis lalu banyaklah 
padanya hiruk-pikuk, maka ia membaca sebelum ia berdiri dari 
majlisnya itu “Subhaanakallaahumma wa bihamdika, asyhadu 
anlaa ilaaha illaa anta, astaghfiruka wa atuubu ilaik”, melainkan 
diampunkan baginya apa yang ada dari dosa pada majlisnya itu". <d 


(1) Arti yang dibacakan itu, ialah : “Maha Suci Engkau wahai Allah Tuhanku! Dengan 
pujian kepada-M u aku mengaku, bahwa tiada yang disembah, selain Engkau, aku 
meminta ampun pada Engkau dan aku bertaubat kepada Engkau”. 

Dan hadits ini dirawikan At-Tirmidzi dari Abu Huraimh dan hadits shahih. 
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bab ketiga V Tentang hak muslim, keluarga, tetang¬ 
ga, milik perbudakan dan cara bergaul 
dengan orang-orang yang menjadi de¬ 
kat dengan sebab-sebab yang tersebut. 

Ketahuilah kiranya, bahwa manusia, adakalanya sendirian atau 
bersama orang lain. Apabila sukarlah kehidupan manusia, kecuali 
dengan bercampur-baur dengan orang-orang yang sebangsa dengan 
'dia, niscaya tak boleh tidak manusia itu mempelajari adab bercam¬ 
pur-baur. Dan tiap-tiap orang yang bercampur-baur itu, maka pada 
percampur-baurannya, ada adab kesopanan. Dan adab kesopanan 
itu menurut kadar haknya. Dan haknya itu menurut kadar ikatan, 
di mana dengan ikatan itu terjadilah percampur-bauran. 

Ikatan itu, adakalanya kefamilian. Dan itulah yang paling khusus. 
Atau persaudaraan Islam dan itulah yang paling umum. 

Dan terkandung dalam pengertian persaudaraan itu, berteman dan 
bershahabat. 

Adakalanya ikatan itu ketetanggaan. Dan adakalanya pershaha¬ 
batan dalam perjalanan, di tempat belajar dan pelajaran. 

Dan adakalanya, karena berteman atau bersaudara. 

Masing-masing ikatan itu, mempunyai tingkat-tingkat. Ke familian 
itu mempunyai hak Tetapi hak kekeluargaan, yang haram dikawini 
(mahram) itu, lebih kuat. Dan mahram itu sendiri mempunyai hak. 
Tetapi hak ibu-bapa, adalah lebih kuat. 

Begitu pula hak tetangga. Tetapi hak itu berlainan, menurut dekat 
dan jauhnya rumah. Dan jelaslah berlebih-kurang ketika diperban¬ 
dingkan. Sehingga seorang penduduk di negeri asing, berlaku seba¬ 
gai famili yang dekat di tanah air. Karena mempunyai ketentuan 
dengan hak ketetanggaan di negeri itu. 

Begitu pula hak seorang muslim itu, menjadi kuat dengan kuatnya 
perkenalan. Dan perkenalan itu mempunyai tingkat-tingkat. Maka 
tidaklah hak orang yang dikenal dengan melihat dengan mata sen¬ 
diri, seperti hak orang yang dikenal dengan mendengar. Tetapi 
adalah lebih kuat daripada yang didengar itu. Dan perkenalan 
setelah terjadinya perkenalan itu, menjadi lebih kuat dengan 
bercampur-baur. 

Begitu pula pershahabatan, berlebih-kurang tingkat-tingkatnya. 
Maka hak pershahabatan pada pelajaran dan di sekolah itu, lebih 
kuat dari hak pershahabatan di perjalanan. Dan begitu pula, 
berteman itu berlebih-kurang. Sesungguhnya apabila telah kuat. 



niscaya jadilah persaudaraan (ukhuwwah). Apabila persaudaraan 
itu bertambah j maka jadilah kasih-sayang (mahabbah). Jikalau 
kasih-sayang itu bertambah, niscaya jadilah cinta kasih (khillah).- 
Dan teman yang dicinta-kasihi (khaliil) itu, lebih dekat dari teman; 
yang dikasih-sayangi (habiib). Maka kasih-sayang, ialah apa yang 
menetap dari biji hati. Dan cinta-kasih, ialah apa yang menyelang- 
nyelangi rahasia hati. Maka tiap-tiap teman yang penuh dengan 
cinta-kasih (khaliil), adalah teman yang dikasih-sayangi (habiib). 
Dan tidaklah tiap-tiap teman yang dikasih-sayangi (habiib) itu, 
teman yang dicinta-kasihi (khaliil) u> 

Berlebih-kurangnya derajat pershahabatan itu, tidaklah tersem¬ 
bunyi, menurut hukum penyaksian dengan mata dan percobaan.: 
Adapun adanya pershahabatan yang dengan cinta-kasih ith^mela- 
bihi persaudaraan, maka artinya : bahwa kata-kata cinta-kasih 
adalah ibarat dari suatu keadaan, yang lebih sempurna daripada 
persaudaraan. Dan anda dapat mengetahuinya dari sabda Nabi saw.: 



(Lau kuntu muttakhidzan khaliilan latta-khadztu abaabak-rin kha- 
liilan wa laakin shaahibukum khaliilullaah). 

Artinya: “Jikalau aku mengambil teman yang penuh dengan cinta- 
kasih (khaliil),- niscaya aku ambil Abu Bakar menjadi teman yang 
penuh dengan cinta-kasih. Tetapi temanmu itu yang penuh dengan 
cinta-kasih bagi Allah (khaliilullaah)". (2) 

Karena teman yang penuh cinta-kasih itu (khaliil), ialah orang yang 
menyelang-nyelangi kecintaan semua bahagian hatinya, dzahir dan 
pada bathin. Dan meratainya. Dan tidaklah yang meratai hati 
Nabi saw., selain dari kecintaannya kepada Allah. Dan sesungguh¬ 
nya cinta-kasih (khillah) itu, telah mencegah Nabi saw. daripada 
mempersekutukannya dengan yang lain. Di samping itu, beliau 
mengambil ’Ali ra. sebagai saudara, lalu Nabi saw. bersabda : 


(1) Menurut bahasa Arabnya dalam Ihya 1 2 , dipakai kata-kata : mahabbah dan khillah. 
Dari kata-kata mahabbah» lahir kata-kata habiib. Dan dari kata-kata kh ila h . lahir 
kata-kata khaliil. 

Mahabbah kami artikan : kasih-sayang. Dan khillah, kami artikan : dnta-karih. 
Maka habiib, kami artikan : yang dikasih-sayangi. Dan khalfil, kami artikan : yang 
dicinta-kasihi. (Pentj. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Sa*id «J-Kbudri. 
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(Aliyyiu* muson bimanzilati haaruuna min Muusaa illannubuwwah). 
Artinya Ah padaku adalah seperti kedudukan Harun pada Musa, 
kecuali tentang kenabian <d 

Maka Nabi saw. menyimpang dengan ’Ali dari kenabian (an-nu- 
kuwwah) sebagaimana beliau menyimpang dengan Abu Bakar dari 
cinta-kasih yang sedalam-dalamnya (khillah). Maka Abu Bakar 
bersekutu dengan ’Ali ra. dalam persaudaraan. Dan Abu Bakar 
melebihi dari ’Ali dengan mendekatnya kecinta-kasihan dan keke¬ 
luargaannya bagi kecinta-kasihan itu, jikalau sekiranya ada jalan 
untuk mempersekutukan pada kecinta-kasihan itu. Karena Nabi 
saw. memberitahukan pada yang demikian, dengan sabdanya : 

Niscaya aku ambil Abu Bakar menjadi teman yang penuh dengan 
cinta-kasih". (2) 


Nabi saw. adalah amat dikasihi (habiibullaah) dan dicintai Allah 
(khaliilullaah). Diriwayatkan bahwa Nabi saw. pada suatu hari naik 
ke mimbar dengan wajah yang berseri-seri gembira, seraya ber¬ 
sabda : 




{Innallaaha qadit-takhadzanii khaliilan kamat-takhadza ibraahiima 
khaliilan fa-ana habiibullaahi wa-ana khaliilullaahi ta’aalaa). 

Artinya: "Sesungguhnya Allah telah mengambil aku menjadi orang 
yang dicinta-kasihi-Nya, sebagaimana Ia mengambil Ibrahim men¬ 
jadi orang yang dicinta-kasihi-Nya. Maka aku adalah orang yang 
dikasih-sayangi Allah dan aku adalah orang yang dicinta-kasihi 
Allah Ta'ala". < 3) 

Jadi, tidaklah ada ikatan sebelum berkenalan. Dan tidaklah sesudah 
cinta-kasih itu tingkat yang lebih tinggi lagi. Dan tingkat-tingkat 
selain dari tingkat yang dua itu (berkenalan dan cinta-kasih), adalah 
tingkat-tingkat yang berada diantara keduanya. Dan telah kami 
sebutkan dahulu hak pershahabatan dan persaudaraan. Dan masuk- 
lah dalam keduanya, yang di belakang keduanya, yaitu : kasih- 
sayang dan cinta-kasih. 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Sa’ad bin ’Ali Waqqa$h. 

(2) Seperti tersebut pada hadits di atas. 

(3) Dirawikan Ath-Thabrani dari Abi Amamah. dengan sanad dlaHf. 
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Sesungguhnya berlebih-kurang tingkat tentang hak-hak itu, seba¬ 
gaimana telah disebutkan dahulu, menurut berlebih-kurangnya 
kasih-sayang dan persaudaraan. Sehingga berkesudahanlah tingkat 
yang penghabisan, kepada mewajibkan penyerahan jiwa dan harta, 
sebagaimana yang diserahkan Abu Bakar ra. kepada Nabi kita saw. 
Dan sebagaimana yang diserahkan Thalhah dengan menyerahkan 
badannya. Karena ia menjadikan dirinya penjagaan bagi pribadi 
Nabi yang mulia saw. 

Maka sekarang kami bermaksud menyebutkan hak persaudaraan 
Islam, hak kekeluargaan, hak ibu-bapa, hak tetangga dan hak 
pemilikan ya’ni : pemilikan budak. Karena pemilikan dengan 
perkawinan, telah kami sebutkan hak-hajc pada “Kitab Adab 
Perkawinan”. 
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(A livvum minmt jmmanzilati haaruuna min Muusaa illannubuwwah). 

•j^mmpnnanu adalah seperti kedudukan Harun pada Musa, 

* w-kenabian". a> 


ke emk 

Cbrfjsaw. menyimpang dengan ’Ali dari kenabian (an-nu- 
ffsebagaimana beliau menyimpang dengan Abu Bakar dari 
Oplyang sedalam-dalamnya (khillah). Maka Abu Bakar 
:^i)u: uengan ’Ali ra. dalam persaudaraan. Dan Abu Bakar 
itiM idari ’Ali dengan mendekatnya kecinta-kasihan dan keke- 
[ggnnya bagi kecinta-kasihan itu, jikalau sekiranya ada jalan 
«mempersekutukan pada kecinta-kasihan itu. Karena Nabi 
^memberitahukan pada yang demikian, dengan sabdanya : 
jiiscaya aku ambil Abu Bakar menjadi teman yang penuh dengan 
§}' nta-kasih ”. <2> 

Nabi saw. adalah amat dikasihi (habiibullaah) dan dicintai Allah 
(khaliilullaah). Diriwayatkan bahwa Nabi saw. pada suatu hari naik 
ke mimbar dengan wajah yang berseri-seri gembira, seraya ber¬ 
sabda : 


(Innallaaha qadit-takhadzanii khaliilan kamat-takhadza ibraahiima 
khaliilan fa-ana habiibullaahi wa-ana khaliilullaahi ta’aalaa). 

Artinya: "Sesungguhnya Allah telah mengambil aku menjadi orang 
yang dicinta-kasihirNya, sebagaimana Ia mengambil Ibrahim men¬ 
jadi orang yang dicinta-kasihi-Nya. Maka aku adalah orang yang 
dikasih-sayangi Allah dan aku adalah orang yang dicinta-kasihi 
Allah Ta'ala". < 3 ) 

Jadi, tidaklah ada ikatan sebelum berkenalan. Dan tidaklah sesudah 
cinta-kasih itu tingkat yang lebih tinggi lagi. Dan tingkat-tingkat 
selain dari tingkat yang dua itu (berkenalan dan cinta-kasih), adalah 
tingkat-tingkat yang berada diantara keduanya. Dan telah kami 
sebutkan dahulu hak pershahabatan dan persaudaraan. Dan masuk¬ 
lah dalam keduanya, yang di belakang keduanya, yaitu : kasih- 
sayang dan cinta-kasih. 


(1) Dirawikan Al-Bukharl dan Muslim dari Sa*ad bin ’Ali Waqqash- 

(2) Seperti tersebut pada hadits di atas. 

(3) Dlrawikan Ath-Thabrani dari Abi Amamah, dengan sanad 
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Sesungguhnya berlebih-kurang tingkat tentang hak-hak itti, seha-;; 
gaimana telah disebutkan dahulu, menurut berlebih-kurangnya' 
kasih-sayang dan persaudaraan. Sehingga berkesudahanlah tingkat 
yang penghabisan, kepada mewajibkan penyerahan jiwa dan harta, 
sebagaimana yang diserahkan Abu Bakar ra. kepada Nabi kita saw. 
Dan sebagaimana yang diserahkan Thalhah dengan menyerahkan 
badannya. Karena ia menjadikan dirinya penjagaan bagi pribadi 
Nabi yang mulia saw. 

Maka sekarang kami bermaksud menyebutkan hak persaudaraan 
Islam, hak kekeluargaan, hak ibu-bapa, hak tetangga dan hak 
pemilikan ya’ni : pemilikan budak. Karena pemilikan dengan 
perkawinan, telah kami sebutkan hak-hajc pada “Kitab Adab 
Perkawinan”. 
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Yaitu : anda memberi salam kepadanya, apabila beijumpa. 
Anda perkenankan undangannya, apabila ia mengundang anda. 
Anda membacakan tasymit u> apabila ia bersin. Anda mengunjungi¬ 
nya apabila ia sakit. Anda saksikan janazahnya, apabila ia mening¬ 
gal dunia. Anda berbuat kebajikari terhadap sumpahnya, apabila ia 
bersumpah terhadap anda. Anda menasehatinya, apabila ia memin¬ 
ta nasehat anda. Anda memeliharakannya di belakang kepergian- 
nya, apabila ia telah pergi jauh dari anda. Anda menyukai baginya, . 
apa yang anda sukai bagi diri anda sendiri. 

Dan anda benci baginya, apa yang anda benci bagi diri anda sendiri< 2 > 
Semuanya itu telah tersebut pada hadits dan atsar. Anas ra. telah 
meriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa Nabi saw. bersabda : 

O*>0 
* / 

- (Arba-’un min haqqil muslimiina ’alaika an tu-’iina muhsinahum 
wa an tastaghfira limudznibihim wa an tad-*uwa limudbirihim wa 
an tuhibba taa-ibahum). 

Artinya : "Empat macam hak muslim di atas diri engkau : engkau 

menolong yang berbuat baik dari mereka, engikau meminta ampun 

yang berdosa dari mereka, engkau mengundang yang membelakangi 

engkau dari mereka dan engkau mengasihi yang tobat dari mereka (3) 

Ibnu ’Abbas ra. mengatakan tentang maksud firman Allah Ta’ala : 

„ .. „ *»<*/*(/, > 

iv * ? > i>« ‘‘ y^J 

(Ruhamaa-u bainahum) = 

Artinya : "Bersifat kasih sayang antara sesama mereka". 

(Surat Al-Fath, ayat 29), ialah : berdo’a orang yang shalih kepada 
orang yang fasiq dari mereka. Dan orang yang fasiq kepada orang 
yang shalih dari mereka. Apabila orang yang fasiq memandang 
kepada orang yang shalih dari ummat Muhammad saw. niscaya ia 




'> /ys/* ,vr.y> 

M 


(X) TIgy mtt , yaitu membaca : Yarhamukaflaah. Artinya : diberikan rahmat ldzanya 

ke p a da mu oleh Allah. Dan orang yang bersin itu membaca : Alh a m d uli l la a h , 
Artinya : “Segala pujian bagi Allah”. 

(2) HaMul yang tersebut itu, dir&wikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 
(S) Menurut AMrauk bahwa hadits Ini disebutkan AJkFtrdaus dan beliau tidak men¬ 
jumpai isnadnya- 




berdo’a ; "Wahai Allah Tuhanku! Berilah kepadanya barakd^ 
mengenai apa yang telah Engkau bagikan kepadanya dari kebajikarifi 
Dan tetapkanlah dia di atas kebajikanU-Ban anugerahilah kepada 
kami kemanfa'atan dengan kebajikan itu!". 

Apabila orang yang shalih memandang kepada orang yang fasiq, 
niscaya ia berdo’a : “Wahai Allah Tuhanku! Berilah kepadanya, 
petunjuk, terimalah taubatnya dan ampunilah kesalahannya!”. 
Setengah daripada hak muslim, ialah bahwa : ia mencintai orang 
mu’min, apa yang dicintainya bagi dirinya sendiri. Dan tidak me¬ 
nyukai bagi orang mu’min, apa yang tidak disukainya bagi dirinya 
sendiri. An-Nu’man bin Basyir berkata : “Aku mendengar Ra¬ 
sulullah saw. bersabda : 


(Matsalul mu’miniina fiitawaadudihim wa taraahumihim kama- 
tsalil-jasadi idzasytakaa ’udlwun minhu tadaa-’aa saa-iruhu bil 
humma was-sahar). 

Artinya: Diumpamakan orang mu'min itu dalam berkasih-kasihan 
dan bersayang-sayangan, seumpama tubuh, apabila menderita 
sakit suatu anggaota daripadanya, niscaya ( membawa kepada sakit 
lainnya dengan demam dan tidak mau tidur semalam-malaman". <u 
Abu Musa meriwayatkan dari Nabi saw. bahwa Nabi saw. bersabda: 

" y / Z'' 

(AI-mu’minu lil mu’mini kalbun-yaani yasyuddu ba’dluhu ha’dlaa). 
Artinya : "Orarig mu’min bagi orang mu’min, adalah seperti ba¬ 
ngunan suatu gedpng, yang sebahagiannya menguatkan sebahagian 
yang lain’’: is> ' < 

Dan setengah dari hak muslim, ialah : bahwa tidak menyakitkan 
seorangpun dari kaum muslimin, baik dengari perbuatan atau de¬ 
ngan perkataan. Nabi saw. bersabda : 

(Al-muskmu man salimal muslimuuna min lisaanihi wa yadihi).: 


<1> Ditawikan Al-Bukh&ri dan Muslim. 
(2) Dbawikan Al-Bukhni dan Muslim. 
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Artinya : ^JOrang muslimSialah orang yari^ 
yang lain dari lidahnya dan tangannya W 

Dan Nabi saw bersabda pada suatu hadits yang panjang, di mana 
beliau menyuruh perbuatan-perbuatan yang utama (al-fadlaa-ii) : 
“Jikalau engkau tidak sanggup dengan perbuatan-perbuatan yang 
utama , maka tinggalkanlah manusia itu daripada kejahatan. Karena 
itu adalah sedekah, yang engkau sedekahkan di atas dirimu sen¬ 
diri”. < 2 ) 


Dan beliau bersabda pula : 


(Afdlalul-muslimiina man salimal-muslimuuna min lisaanihi wa 


«A '? / ry , ’AV v ' ? >- ?■> p y ? S. 


✓ >./ 


yadih). 

Artinya : “Kaum muslimin yang paling utama, ialah orang yang 
selamat kaum muslimin yang lain, dari lidahnya dan tangannya ”. (3) 
Dan Nabi saw. bersabda : “Adakah kamu ketahui, siapakah muslim 
itu?” 

Lalu para shahabat menjawab : “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui”. 

Lalu Nabi saw. bersabda : “Orang muslim, ialah orang yang selamat 
orang muslim lainnya dari lidahnya dan tangannya”. 

Maka mereka bertanya : “Siapakah orang mu’min itu?”. 

Nabi saw. menjawab : “Yaitu, orang, di mana orang-orang mu'min 
merasa aman daripadanya, terhadap diri dan harta mereka”. 

Lalu mereka bertanya lagi : “Siapakah orang yang berhijrah itu?”. x 
Nabi saw. menjawab: “Yaitu, orang yang berhijrah (meninggalkan f' 
yang jahat dan menjauhkan diri daripadanya”, w 


Seorang laki-laki bertanya: “Wahai Rasulullah! Apakah Islam itu?”. 
Nabi saw. menjawab : “Bahwa selamatlah hatimu bagi Allah dan 
selamatlah kaum muslimin dari lidahmu dan tanganmu!”. 

Mujahid berkata : “Amat bersangatanlah kudis kepada ahli neraka. 
Lalu mereka menggaru-garu kulitnya, sehingga tampaklah tu¬ 
lang mereka dari kulitnya. Maka ada yang memanggil: ‘Wahai Anu! 
Adakah menyakitkan kamu oleh kudis yang gatal itu?’ ”. 

Orang itu menjawab : “Ada!”. 


(1) Dirawikan AI-Bukhari dan Muslim dari ’Abdullah bin *Apm> 

( 2 ) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu-Dzar. 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Musa. 

( 4 ) Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Hakim dari Fadlalah bin ’Ubaid, hadits shahih. 
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Lalu yang memanggil itu berkata : “Inilah, disebabkan kamu me-; 
nyakitkan orang-orang mu’min!”. 

Nabi saw. berkata : 


, 'S /, , l' i' //^ 'J? - .' yC*"'# 

■ *// . / 

(Laqad ra-aitu rajulan yataqallabu fil-jannati fii syajaratin qatha- 
’ahaa-’an dhahrith-thariiqi kaanat tu’-dzil muslimiin). 

Artinya : "Sesungguhnya aku melihat seorang laki-laki rriembalik- 
balikkan dirinya dalam sorga pada sebatang kayu, yang dipotong¬ 
nya di atas jalan, di mana batang kayu itu adalah menyakitkan 
kaum muslimin". <» 

Abu Hurairah ra. berkata : “Wahai Rasulullah! Ajarilah aku sesu¬ 
atu yang dapat aku mengambil manfa’at daripadanya! ”. 

Nabi saw. menjawab : ' , 

(I’zilil adzaa-’an thariiqil muslimiin). 

Artinya : “Jauhkanlah yang menyakitkan dari jalan kaum musli¬ 
min( 2 ) 


Nabi saw. bersabda : "Barangsiapa menjauhkan dari jalan kaum 
muslimin, sesuatu yang menyakitkan mereka, niscaya dituliskan 
oleh Allah baginya dengan perbuatan itu suatu kebajikan. Dan 
barangsiapa dituliskan oleh Allah baginya kebajikan, niscaya diwa¬ 
jibkan Allah baginya sorga". (3) j 


Nabi saw. bersabda : 

, ->> 

(Laa yahillu limuslimin an yusyiira ilaa akhiihi binadhratin tu’- 
dziih). 

Artinya : "Tiada halal bagi orang Islam mengisyaratkah kepada 
saudaranya dengan pandangan yang menyakitkan (4> 

Nabi saw. bersabda : "Tiada halal bagi muslim, menakutkan (me¬ 
risaukan) sesama muslim”. 




Cl) Dirawikan. Muslim dari Abi Barzah. 

(2) Dirawikan Muslim dari Abu Barzah. 

(3) Dirawikan Ahmad dari ’Abid Darda’ dengan sanad dla’if. 

(4) Dirawikan Ibnul Mubarak dari Hamzah bin *Ubaid, dengan sanad dJa’if. 



Nabi saw. bersabda : “ Sesungguhnya Allah benci yang menyakit¬ 
kan orang mu ’min " 

Ar-Rabi’ bin Khutsaim berkata : “Manusia itu ada dua : orang 
mu’min, maka janganlah engkau menyakitinya. Dan orang bodoh, 
maka janganlah engkau memperbodohkannya!’’. 

Dan setengah dari hak muslim, ialah, bahwa ia' merendahkan diri 
kepada tiap-tiap muslim dan tidak menyombongkan diri kepada¬ 
nya. Sesungguhnya Allah tiada menyukai tiap-tiap orang muslim 
yang menyombong dan membesarkan diri. 

Rasulullah 


n . bersabda 
< '' »/A. 


I/.9 


V c>' &o\. 


(Innallaaha ta-’aalaa auhaa ilayya an tawaadla-’uu hattaa laa yaf- 
khara ahadun ’alaa ahadin). 

Artinya : “Sesungguhnya Allah Ta'ala menurunkan wahyu kepada¬ 
ku : bahwa merendahkan dirilah kamu, sehingga tiada menyom¬ 
bong seseorang terhadap seseorang". 

Kemudian jika menyombonglah kepadanya orang lain, maka hen¬ 


daklah ia menanggungnya. 

Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi-Nya : 


(Khudzil ’afwa wa’-mur bU-’urfi wa a’-ridl ’ anil j aahiliin ). 



Artinya : “Hendaklah engkau pema'afdan menyuruh mengerjakan 
yang baik dan tinggalkanlah orang-orang yang tidak berpengeta¬ 
huan itu!". (S. Al-A’raf, ayat 199). 

Dari Ibnu Abi-Aufa : “Adalah Rasulullah saw. merendahkan diri 
kepada tiap-tiap muslim, tidak berkeras arang dan tidak menyom¬ 
bong bahwa beijalan kaki bernama perempuan janda dan orang 
miskin, lalu beliau menunaikan keperluannya”. ( 2 ) 

Setengah dari hak muslim, ialah : bahwa tidak mendengar apa yang 
disampaikan orang, oleh sebahagian orang kepada sebahagian yang 
lain. Dan tidak disampaikan oleh sebahagian mereka, apa yang 
didengarnya dari sebahagian yang lain. 

Nabi saw. bersabda: 

(Laayadkhulul jannataqattaat) = 


A> /C * * I/ 7 . 


(1) Dinwikin Abu Dawud dan Ibnu Majali dan Tyadh bin Ysmintz. 

(2) Dirawikan An-Nasa-i dan Al-Hakun fatnad riiahih. 
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Artinya : “Tiada akan masuk sorga orarig yang bertingkah fefcif 
seperti lalat merah (membawa berita dari orang ke orarig) 79 . u> 
Al-Khalil bin Ahmad berkata : “Barangsiapa berbuat namirhah • 
(menyampaikan berita tentang orang lain) kepada engkau, niscaya 
ia akan berbuat namimah terhadap engkau. Dan barangsiapa 
menyampaikan kepada engkau tentang hal orang lain, niscaya ia 
akan menyampaikan kepada orang lain tentang hal engkau”. 
Setengah dari hak muslim, ialah : bahwa tidak melebihkah tidak 
tegur-menegur terhadap orang yang dikenalnya, di atas tiga hari, 
manakala ia telah marah kepada orang itu. 

Abu-Ayyub Al-Anshari berkata : Nabi saw. bersabda : 




(Laa yahillu li muslimin an yahjura akhaahu fauqa tsalaatsin, yal- 
taqiyaani fayu’-ridlu haadzaa wayu’-ridlu haadzaa wa khairuhu- 
malladzii yabda-u bissalaam). 

Artinya : “Tiada halal bagi orang muslim tidak menegur sauaara- 
nya di atas tiga hari, di mana keduanya itu bertemu, lalu y ang iru 
berpaling muka dan yang itu berpaling muka. Dan yang terbaik 
dari keduanya, ialah yang memulai salam". < 2 ) 

Nabi saw. bersabda : ,. t''i js'f/s'A .✓ 


(Man aqaala musliman atsratahuu agaalahullaahu yaumal-qiamaah). 
Artinya : “ Barangsiapa mema ’afkan orang Islam dari kesalahan * 
nya, niscaya ia dima'afkan oleh Allah pada hari qiamat". <3) 

Berkata ’Akramah “Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi Yusuf 
bin Ya’qub : “ Dengan kema'afan engkau kepada saudara-saudara 
engkau, niscaya aku tinggikan sebutan engkau pada dua negeri 
(negeri dunia dan negeri akhirat)". 

’A-isyah ra. berkata : “Tiadaleh sekali-kali Rasulullah saw. ber¬ 


dendam hati untuk kepentingan dirinya sendiri, kecuali karena 
melanggar kehormatan Allah. Maka beliau menaruh dendam karena 
Allah”» 


(1) Dirawiken AJ-BuVi mri Han Muslim dari Hudzaifah. 

(2) Diiawiksn Al-Bukhari dan Muslim. 

(3) Dinwikan Abu Dawud dan Al-Hakim. 



Ibrni ’Abbas ra. berkata ‘‘Tiada dima’afkan oleh seseorang dari 
sesuatu kedzaliman, melainkan ditambahkan kemuliaan oleh Allah 
baginya’’, : % . 

Nabi saw. bersabda : "Tidaklah harta itu berkurang dengan berse¬ 
dekah. Dan tidaklah ditambahkan oleh Allah akan seseorang dengan 
memarafkan, melainkan kemuliaan. Dan tidaklah seseorang yang 
merendahkan dirinya karena Allah, melainkan ia ditinggikan oleh 
Allah J \. (i) 


Setengah dari hak muslim, ialah bahwa berbuat baik kepada tiap- 
tiap orang yang sanggup ia berbuat baik kepadanya, sekedar ke¬ 
sanggupannya. la tidak membeda-bedakan antara keluarga dan 
bukan keluarga. 

’Ali bin Husain meriwayatkan dari bapanya, dari neneknya ra., di 
mana neneknya itu berkata : “Rasulullah saw. bersabda : 


(Ishna-’il ma’-ruufa fii ahlihi wafii ghairi ahlihi fa-in ashabta ahiahu 
fahuwa ahluhu wa-in lam tushib ahiahu fa-anta min ahlih). 

Artinya : Berbuatlah yang baik kepada keluarganya dan yang 
bukan keluarganya! Jikalau engkau memperoleh keluarganya, 
maka itulah keluarganya. Dan jikalau engkau tidak memperoleh 
keluarganya, maka engkaulah keluarganya”. ( 2 ) 


Dan dari neneknya (’Ali ra.), dengan isnadnya, mengatakan : Ra¬ 
sulullah saw. bersabda : \ 



(Ra’-sul *aqli ba’-daddiinit-tawaddudu ilannaasi wash-thinaa-’ul 
ma’-ruufi ilaa kulli barrin wafaa-jir). 


Artinya : “Kepala akal, sesudah agama, ialah berkasih-kasihan 
kepada manusia dan berbuat baik kepada tiap-tiap orang baik dan 
orang jahat”. «> 


(1) Dirawikan Muslim dan Abu Hurairah. 

(2) Dirawikan Ad-Daraquthni dari ’AJi bin Al-Hu$ain, hadits dla*if. 

(3) Dirawikan Ath-Thabrani, Al-Khath-thabi dan Abu Na*im. 




Abu Hurairah berkata : “Tiada seseorang yang berpegang'tangan 
dengan Rasulullah saw., lalu beliau menarik tahgannya. Sehingga 
adalah orang itu yang melepaskan tangannya lebih dahulu. Dan 
tidaklah kelihatan lututnya yang keluar dari lutut orang yang du¬ 
duk bersama dengan beliau. Dan tidak adalah seseorang yang 
berbicara dengan beliau, melainkan beliau menghadap kepadanya 
dengan wajahnya. Kemudian beliau tidak berpaling dari orang itu, 
sehingga selesailah orang itu berbicara”. a> 

Setengah dari hak muslim, ialah, bahwa tidak masuk ke tempat 
seseorang daripada mereka, kecuali dengan seizinnya. Bahkan 
meminta izin itu sampai tiga kali. Jikalau tidak diizinkan, niscaya 
pergilah ia. 

Abu Hurairah ra. berkata : Rasulullah saw. bersabda : 


(Al-isti’-dzaanu tsalaatsun fal-uulaa yastanshituun. Wats-tsaaniatu 
yastashlihuun. Wats-tsaalitsatu ya’-dzanuuna au yarudduun). 
Artinya : "Meminta izin itu tiga kali. Pertama : diperhatikan oleh 
yang punya rumah akan orang yang meminta keizinannya. Kedua : 
yang punya rumah menyediakan tempat duduk yang layak dan 
sebagainya. Dan ketiga : yang punya rumah itu mengizinkan rriasuk 
atau menolaknya”. ( 2 ) ' 

Setengah dari hak muslim, ialah : bahwa bertingkah laku terhadap 
semua orang dengan tingkah laku yang baik (akhlaq yang baik) 
dan bergaul dengan mereka menurut jalannya. Sesungguhnya jika- 
kau bermaksud mempertemukan orang bodoh dengan ilmu, orang 
buta huruf dengan pemahaman dan orang bisu dengan keterangan, 
niscaya menyakitkan dan merasa sakit. 

Setengah dari hak muslim, ialah : bahwa menghormati orang tua- 
tua dan menyayangi anak-anak kecil. Jabir ra. berkata : Rasulullah 
saw. bersabda: 



f>< .,v ' \ »C ,y.l< /'./ y-L \c,y i :K 



(Laisa minnaa man lam yuwaqqir kabiiranaa walam yarham sha- 


ghiiranaa). 
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(1) Djrawikan Ath-Thabrani dengan isnad baik» 
(2> Ditawikan Ad-Daraquthni dengan sanad dla*tf. 



Artinya “Tidaklah termasuk golongan kami, orang yang tidak 
memuliakan orang tua dari kami dan tidak menyayangi orang 
kecil dari kami”, o) 

Nabi saw. bersabda : “Setengah daripada meng-agungkan Allah, 
ialah memuliakan orang tua muslim”. ( 2 ) 

Setengah dari kesempurnaan memuliakan orang-orang tua, ialah 
tidak berkata-kata dihadapan mereka, melainkan dengan seizinnya. 
Jabir berkata “Telah datang utusan suku Juhainah kepada Nabi 
saw. Lalu bangunlah seorang pemuda mereka berbicara. Maka Nabi 
saw. bertanya :‘Hai, manakah orang tua?’”. <3> 

Pada suatu hadits tersebut : ‘-Tiadalah seorang pemuda memulia¬ 
kan akan seorang tua, melainkan ditaqdirkan Allah umurnya 
seperti orang tua yang dimuliakannya”. 

Dan ini adalah berita gembira dengan lamanya hidup. Maka hen¬ 
daklah diperhatikan! Maka tidaklah memperoleh taufiq untuk 
memuliakan orang-orang tua, kecuali orang yang ditaqdirkan Allah 
dengan panjang umur. 

Nabi saw. bersabda : “Tidaklah qiamat itu datang, sehingga adalah 
anak itu kasar, hujan itu kemarau, orang hina melimpah-ruah, 
orang mulia amat berkurang, anak kecil berani terhadap orang 
besar dan orang hina terhadap orang mulia”. <4) 

"Berlemah-lembut dengan anak-anak kecil adalah termasuk adat 
kebiasaan Rasulullah saw.”. (5) 

Adalah Nabi saw. datang dari perjalanan jauh. Lalu beliau dijumpai 
oleh anak-anak. Maka beliau berdiri dihadapan mereka. Kemudian 
menyuruh anak-anak itu. Lalu mereka mengangkatkan dirinya 
kepada Nabi. Nabi saw. mengangkatkan diantara mereka itu ke 
hadapannya dan ke belakangnya. Dan menyuruh shahabat-shaha- 
batnya menggendong sebahagian dari anak-anak itu. Kadang-kadang 
anak-anak itu kemudian membanggakan diri. Sebahagian mereka 
berkata kepada yang lain : “Aku dibawa Rasulullah saw. ke hadap¬ 
annya. /Dan engkau dibawanya ke belakangnya”. Dan sebahagian 
anak-anak itu berkata : “Nabi saw. menyuruh shahabat-shahabat- 
nya membawa engkau ke belakang mereka”. (6) 

(D Dirawikan Ath-Thabrani dengan sanad dla*if. 

(2) Dirawikan Abu D&wud dari Abu Musa Al-*Asyaii isn&d baik. 

(3) Dirawikan Al-Hakim dan dipandangnya shahih. 

(4) Dirawikan Ai-Kharaithi dari ’A-isyah dan Ath-Thabrani dari Ibnu Mas’ud, ianad 
keduanya dla*if. 

(5> Dirawikan Al-Bazzar dari Anas. 

(6> Dirawikan Muslim dari ’Abdullah bin Ja-far. 
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“Dibawa kepada Nabi saw. seorang anak kecil, supaya feelmw Ber^ 
do’a kepadanya dengan barakah dan memberi namanya; tylaka 
Nabi saw. mengambil anak kecil itu, lalu meletakkannya pada 
pangkuannya”. 

Mungkin anak itu kencing. Maka berteriaklah setengah dari orang- 
orang yang melihatnya. Lalu Nabi saw. bersabda : 

(Laa tuzrimush-shabiyya baulahu). 

Artinya : ‘‘ Janganlah kamu putuskan kencing anak kecil itu!". 
Nabi saw. membiarkan anak kecil itu, sampai habis kencingnya. 
Kemudian, Nabi saw. menyelesaikah do’anya kepada anak kecil 
itu dan menamakannya. Serta menyampaikan kegembiraan kelu¬ 
arganya kepada anak kecil tersebut. Supaya mereka itu tidak me¬ 
lihat, bahwa Nabi saw. merasa tidak senang dengan air kencing 
anak itu. Maka ketika mereka itu telah pergi, barulah Nabi saw. 
membasuh kainnya”. (D 

Setengah dari hak muslim, ialah : bahwa ia berada dalam keadaan 
gembira, bermuka jernih, bersemangat pershahabatan dengan segala 
lapisan manusia. 

Nabi saw. bersabda : 




(A-tadruuna ’alaa man hurrimatinnaar? Qaalul-laahu wa rasuuluhu 
a’-lamu. Qaala : “’alallayyinil hayyinis-sahlil qariib”.). 

Artinya : "Tahukah kamu, siapakah yang diharamkan neraka 
kepadanyaV'. 

Para shahabat itu menjawab : “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui". 

Maka Nabi saw. menjawab “Neraka itu diharamkan kepada orang 
yang lemah-lembut, mudah dalam pergaulan, menyenangkan dan 
bersemangat kekeluargaan", u) ' 


(1) Dirawikan Muslim dari ’A-isyah, 

(2) Dirawikan At-Tirmidzi dari Ibnu Mas’ud. 



Abu Hurairah ra, berkata': Rasulullah saw. bersabda : 


, v'? / ’/■ /,/ t f / ' 

(Innallaaha yuhibbus-sahlath-thalqal wajhi). 

Artinya: “Sesungguhnya Allah mengasihi orang yang mudah dalam 
pergaulan, yang bermuka manis"* a) 

Setengah para shahabat berkata : “Wahai Rasulullah! Tunjukilah 
aku kepada amalan yang memasukkan aku ke dalam sorga!”. 

Nabi saw. menjawab : 


(Innamin muujibaatil maghfirati badzlas-salaami wahusnal-kalaam). 
Artinya : “Sesungguhnya, setengah daripada yang mewajibkan 
pengampunan dosa, ialah memberi salam dan bagus pembicaraan". (2) 
Abdullah bin ’Umar berkata : “Sesungguhnya kebajikan itu suatu 
perkara yang mudah : muka yang jernih dan perkataan yang lemah- 
lembut”. 


// < »/ / ■>/* 


Nabi saw. bersabda : 


(Itlaqunnaara wa-lau bisyiqqi tamratin fa man lam y^jid fa bikali- 
matin thayyibah). 


- -v 'A * Z \ ' y< - '< 


Artinya : “Peliharalah dirimu daripada api neraka, walaupun de¬ 
ngan sebelah biji tamar!' Barangsiapa tiada memperolehnya, maka 
dengan perkataan yang baik". <s> 

"Nabi saw. bersabda : 



(Inna filjannati laghurafan yUraa dhuhuuruhaa min buthuunihaa 
wa buthuunuhaa min dhuhuurihaa, faqaala a’-rabiyyun, liman yaa 
rasuulallaah? qaala : liman athaabalkalaama wa ath-’amath-tha-’aa- 
ma wa shallaa bil-laili wannaasu niyaam). 

Artinya : “Sesungguhnya dalam sorga banyak kamar, yang kelihat¬ 
an luarnya dari dalamnya dan dalamnya dari luarnya". 


(1) Dirawikan Al*Baihaqi dengan sanad dla’if. . 

(2) Dirawikan Ilmu Abi Syaibah, Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi dari Hani bin Yazid, 
isnad baik. 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’Uda bin Hatim. 
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Lalu sebrang ^Aiab dusim/be^an^ 
itu, wahai Rasulullah?”. 

Nabi saw. menjawab : “Untuk orang yang membaguskan perkataan , 
memberikan makanan kepada fakir r&iskin dan mengerjakan shalat 
pada malam hari, sedang orang-orang lain tidur ”, a) 

Mu’adz bin Jabal berkata : “Rasulullah saw. bersabda kepadaku-i 
’Aku wasiatkan kepadamu bertaqwa kepada Allah, benar pembi¬ 
caraan, menepati janji y menunaikan amanah, meninggalkan khianat, 
menjaga tetangga , mengasihani anak yatim, lemah-lembutperkata¬ 
an, memberi salam dan merendahkan sayap (merendahkan diri , 
tidak sombong)’ ”.(2) 

Anas ra. berkata : “Datang seorang wanita kepada Nabi saw. seraya 
berkata : ‘Aku mempunyai hajat padamu’ ”. Dan bersama Nabi 
saw. banyak orang dari para shahabatnya. 

Lalu Nabi saw. menjawab : “Duduklah pada sudut manapun dari 
jalan itu, yang engkau kehendaki. Aku akan duduk untuk keper- 
luanmu itu”. 

Wanita itupun lalu berbuat seperti yang disuruh Nabi saw., Nabi 
saw.-pun duduk mengurus keperluan wanita itu, sehingga selesailah 
keperluannya”: <3) 

Wahab bin Munabbih berkata : “Bahwa seorang laki-laki dari Bani 
Israel, telah berpuasa selama tujuh puluh tahun. Ia berbuka pada 
tiap-tiap tujuh hari. Maka orang itu bermohon kepada Allah Ta’ala, 
kiranya Allah Ta’ala memperlihatkan kepadanya, bagaimana sethan 
itu menipu manusia. 

Tatkala telah lama yang demikian, tetapi belum juga diperkenan¬ 
kan oleh Allah do’anya, lalu ia berkata : “Jikalau aku melihat 
kepada kesalahanku dan dosaku, antara aku dan Tuhanku, maka 
sesungguhnya adalah yang demikian lebih baik bagiku daripada 
yang aku minta itu”. 

Maka Allah Ta’ala mengutuskan kepadanya malaikat. Lalu malai¬ 
kat itu berkata kepadanya : “Sesungguhnya Allah Ta'ala mengutus 
aku kepadamu dan Dia berfirman kepadamu : “Sesungguhnya 
perkataanmu yang kamu ucapkan itu , adalah lebih Aku sukai dari¬ 
pada apa yang telah lalu daripada ibadahmu . Dan sesungguhnya 
Allah telah membuka matamu, maka lihatlah!*\ 


(1) Dirawikan At-Tirmidzi dari,’AH, ahadits dla’if, 

(2) Dirawikan Al-Kharaithi dan Abu Na*im, isnad dla’if- 

(3) Dirawikan Muslim dari Anas. 



Lalu orang itu melihati Maka tiba-tiba tentara iblis telah mengeli¬ 
lingi bumi. Sehingga tiada seorangpun manusia, melainkan sethan- 
sethan berada dikelilingnya, seperti serigala. Lalu orang itu berdo’a: 
“Wahai Tuhan! Siapakah yang dapat terlepas dari ini?”. 

Allah berfirman : “ Orang wara' yang lemah-lembut". 

Setengah daripada hak muslim, ialah : bahwa ia tiada berjanji de¬ 
ngan seorang muslim dengan sesuatu perjanjian, melainkan ia akan 
menepati janji itu. Nabi saw. bersabda : 


(Al-’idatu ’athiyyah) = 

Artinya : “Janji itu suatu pemberian”. u> 
Nabi saw. bersabda : 

' 4 / 9 / 't / 

(Al-’idatu dainun) = 

Artinya : “Janji itu hutang”. ( 2 > 


Nabi saw. bersabda : 


' / y S s' S 


(Tsalaatsun fil munaafiqi idzaa haddatsa kadzaba wa idzaa wa-’ada 
akhlafa wa idza’-tumina khaana). 

Artinya : “Tiga perkara itu pada orang munafiq : apabila berbicara , 
ia dusta. Apabila berjanji , ia menyalahi janji. Dan apabila diserah¬ 
kan amanah, ia berkhianat”. o> 


Dan Nabi saw. bersabda : 


(Tsalaatsun man kunna fiihi fahuwa munaafiqun wa-in shaama wa 
shallaa). 

Artinya : “Tiga perkara, barangsiapa ada padanya tiga perkara itu, 
maka did\itu orang munafiq, meskipun dia mengerjakan puasa dan 
shalat”. “Lalu Nabi saw. menyebutkan yang tiga perkara di atas 
tadi”. (4) 




(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari Qubbats bin Usyaim, dengan sanad dlaHf. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dari ’Ali dan Ibnu Mas*ud, dengan sanad ada padanya 
orang tidak dikenal. 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu H urai rah. 

(4) Dirawikan Al-Bukhari dari Abu Hurairah. 
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Setengah daripada hak muslim, ialah bahwa ia memberi keinsyafai| 
kepada manusia dari dirinya. Ia tidak mendatangi mereka, kecuali 
dengan yang disukainya untuk didatangi orang kepadanya. 

Nabi saw. bersabda: 




(Laa yastakmilui ’abdul iimaana hatta yakuuna fiihi tsalaatsu 
khishaalin al-infaaqu minal-iqtaari wal inshaafu minnafsihi wabadz- 
lus-salaam). 

Artinya : “Tiada sempurna keimanan seorang hamba itu, sehingga 
ada padanya t iga perkata: berbelanja daripada kepicikan rezekiny a ; 
insyaf dari keadaan dirinya dan memberi salam”, u) 

Nabi saw. bersabda : “Barangsiapa suka supaya dijauhkan dari 
neraka dan masuk sprgamaka hendaklah ia didatangi kematidn, 
di mana ia mengaku, bahwa tiada yang disembah selain Allah dan 
bahwa Muhammad itu Rasul Allah. Dan hendaklah ia mendatang¬ 
kan kepada manusia, apa yang disukainya untuk didatangkan 
kepadanya ”, <2) ^ 


Nabi saw. bersabda 


. M / C / 2 f // / *// /7 • 1 /» 


'Lk 


A 


(Yaa abad-darda-i ahsin mujaawarata man jaawaraka takun mu*- 
minan wa ahibba linnaasi maatuhibbu linafsika takun musliman). 
Artinya : “Hai Abud-Darda’! Baguskanlah bertetangga dengan 
orang yang bertetangga dengan kamu, niscaya kamu adalah orang 
mu'min! Dan cintailah bagi manusia, akan apa yang kamu cintai 
bagi dirimu sendiri, niscaya adalah kamu orang muslim”. <3> 
Al-Hasan berkata: “Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Adam 
as. dengan empat perkara. Dan Allah Ta’ala berfirman pada yaug 
empat perkara itu : mengumpulkan pekerjaan bagimu dan bagi 
anakmu. Satu bagi-Ku, satu bagimu, satu antara-Ku dan kamu dan 


(1) Dirawikan Al-Kharaithi dari ’Ammar bin Yasir. 

(2) Dirawikan Muslim dari ’Abdullahbin 'Amirbin Al-*Ash. 

<3) Dirawikan Al-Kharaithi dengan sanad dia’i f 




isatu ahtaramii dhn manusia yang laip. Adapun yaiig bagi-Ku, ialah : 
engkau menyembah akan Aku dan 'tidak -mempersekutukan Aku 
dengan sesuatu. Adapun yaiig bagimu, maka amalanmu yang akan 
Aku beri balasannya, adalah yang lebih kamu berhajat kepadanya. 
Adapun yang diantara Aku dan kamu, maka haruslah kamu men- 
do’a dan Aku akan memperkenankannya. Dan adapun yang dian¬ 
tara kamu dan manusia yang lain, maka kamu berteman dengan 
mereka, dengan cara yang kamu sukai mereka menemani kamu”. 
Nabi Musa as. bermohon kepada Allah Ta’ala, dengan menanyakan : 
“Wahai Tuhanku ! Manakah kiranya hamba-Mu yang lebih adil?”. 
Allah Ta’ala berfirman : “Orang yang insyaf dari hal dirinya ”. 
Setengah daripada hak muslim, ialah : bahwa ia menambahkan 
memuliakan orang, yang sikap dan pakaiannya, menunjukkan ke¬ 
pada tinggi kedudukannya. Maka, ia menempatkan orang menurut 
kedudukannya. 

Diriwayatkan bahwa ’A-isyah ra. berada dalam suatu perjalanan. 
Lalu ia turun pada suatu tempat dan meletakkan makanannya. 
Maka datanglah seorang peminta-minta. Lalu ’A-isyah ra. berkata : 
“Berikanlah kepada orang miskin ini sepotong roti!”. 

Kemudian datang seorang laki-laki dengan berkendaraan, lalu 
’A-isyah berkata : “Undanglah orang itu makan!”. 

Maka orang menanyakan kepada ’A-isyah ; “Engkau berikan kepa¬ 
da orang miskin dan engkau undang orang kaya ini”. 

’A-isyah ra. menjawab : “Sesungguhnya Allah Ta’ala menempatkan 
manusia pada tempat-tempat, di mana kita tidak boleh tidak me¬ 
nempatkan mereka pada tepipat-tempat itu. Orang miskin ini rela 
dengan sepotong roti. Dan kejilah kita apabila memberikan kepada 
orang kaya ini di dalam bentuk yang sedemikian, sepotong roti”. 
Diriwayatkan, bahwa Nabi saw. masuk kesebahagian rumah-rumah- 
nya. Lalu datanglah kepadanya para shahabat, sehingga padatlah 
tempat itu dan penuh sesak. Maka datang Jarir bin Abdullah Al- 
Bajli. Ia tidak memperoleh tempat lagi. Lalu ia duduk di pintu. 
Maka Rasulullah saw. melipatkan kain selendangnya (kain penutup 
badannya). Kemudian melemparkannya kepada Jarir, seraya ber¬ 
sabda : “Duduklah di atas kain itu! v . 

Lalu Jarir mengambil kain selendang itu dan meletakkannya pada 
mukanya, memeluknya dan menangis, Kemudian melipatkannya 
dan menyerahkannya kembali kepada Nabi saw. seraya berkata : 
“Tidaklah aku akan duduk di atas kainmu. Kiranya Allah memu¬ 
liakan kamu, sebagaimana kamu memuliakan aku”. 




Lalu Nabi saw. memandang ke kanan dan ke kiri. Kemudian bef- 



(Idzaa ataakum kariimu qaumin fa-akrimuuh). 

Artinya : “ Apabila datang kepadamu orang mulia dari suatU kaum]' 
maka muliakanlah dia”, /cu / 

Begitu juga tiap-tiap orang yang mempunyai hak yang sudah lama 
padanya, maka hendaklah ia memuliakannya! Diriwayatkan : 
bahwa ibu susuan Rasulullah saw. yang menysukannya, datang 
kepadanya. Lalu Rasulullah saw. membentangkan kain selendang¬ 
nya untuk wanita itu. Kemudian bersabda kepadanya : u Selamat 
datang ibuku!” Kemudian beliau dudukkan ibu susuannya itu 
di atas kain selendangnya. Kemudian bersabda kepadanya : “Min¬ 
talah syafa’at, niscaya engkau diberikan syafa’at dan mintalah, 
niscaya engkau diberikan!" 

Lalu wanita - ibu susuan Nabi saw. - itu bertanya : “Kaumku bagai¬ 
mana?”. ' 

Nabi saw. menjawab : “ Adapun hakku dan hak Bani Hasyim adalah 
untuk engkau!". 

Maka bangunlah manusia ramai dari tiap-tiap pojok dan bertanya i 
“Dan hak kami, wahai Rasulullah?”. 

Kemudian, terus Nabi saw. mengadakan hubungan silaturrahim 
dengan wanita itu, dan melayaninya. Dan memberikan kepadanya 
bahagian Nabi saw. sendiri yang diperolehnya pada perang Hunain. 
Bahagian itu dijual yang berada di tangan Utsman bin ’Affan fa. 
dengan harga seratus ribu dirham. <2) - 

Kadang-kadang datang kepada Nabi saw. orang yang datang kepa¬ 
danya, di maha beliau sedang duduk di atas kasur tempat duduk. 
Dan tak ada pada tempat duduk itu terluang yang dapat orang itu 
duduk bersama Nabi saw . Maka Nabi saw. mengambil tempat duduk 
itu dan meletakkannya di bawah orang yang duduk di dekatnya itu- 
Kalau orang itu menolak, maka Nabi saw. terus ber’azam demikian, 
sampai Nabi saw. dapat membuatnya. (S> 

Setengah dari hak muslim, ialah, bahwa : mengadakan ishlah (per¬ 
baikan) diantara hal ikhwal sesama muslim, manakala diperoleh 
jalan untuk itu. Nabi saw. bersabda : 

(I) Dirawikan Al-Hakim dari Jabir dan katanya ; shahih isnad. 

<2) Diiawikan Abu Dawud dan Al-Hakim dari Abith-Thufail. 

(3) Dirawikan Ahmad dari Ibtm ’Airir. 





(Alaa ukhbirukum bi-afdlala min darajatish-shaiaati wash-shiyaami 
wash shadaqah? Qaaluu : balaa! Qaalaa ishlaahu dzaatil baini wa 
fasaadu dzaatil-baini, hiyal haaliqah). 


Artinya : “Apakah tidak aku terangkan kepadamu yang lebih uta¬ 
ma daripada derajat shalat, puasa dan sedekah?”. 

Para shahabat itu menjawab : “Belum!”. 

Nabi saw. lalu menerangkannya: “Yaitu mengadakan\ishlah hal-hal 
yang memisahkan dan kerusakan dari hal-hal yang memisahkan itu, 
yaitu : perkataan yang jahat”. u> 

Nabi saw. bersabda : “Sedekah yang paling utama, ialah memper¬ 
baiki hal-hal yang memisahkan”, m 

Dan dari Nabi saw. mengenai apa yang diriwayatkan Anas ra. di ma¬ 
na Anas, menerangkan : “Ketika Rasulullah saw. sedang duduk, 
lalu beliau tertawa, hingga tampaklah gigi depannya. Lalu ’Umar ra. 
bertanya : “Wahai Rasulullah! Demi sesungguhnya, apakah kiranya 
yang menertawakan engkau?”. Rasulullah saw. menjawab : “Dua 
orang dari ummatku duduk bertekuk lutut dihadapan Tuhan Rabbul 
’lzzati. Lalu seorang daripadanya berdo’a : “Ya Rabbi! Ambillah 
untukku kedzalimanku dari_orang ini!”. Maka Allah Ta’ala berfir¬ 
man : “Kembalikanlah kepada saudaramu kedzalimannya!”. 

Lalu orang itu menjawab : “Ya Rabbi! Tiadalah tinggal untukku 
sesuatu daripada kebajikanku!”. 

Maka berfirman Allah Ta’ala kepada orang yang berdo’a itu : 
“Bagaimanakah engkau perbuat dengan saudaramu dan tidak ting¬ 
gal untuknya sesuatu daripada kebajikannya?”. 

Orang itu menjawab : “Ya Rabbi! Hendaklah ia menanggung dari- 
padaku, dari segala dosaku!”. 

Kemudian berlinanglah kedua mata Rasulullah saw,, disebabkan 
menangis. Lalu bersabda : “Bahwa hari itu adalah hari yang agung, 
hari di mana manusia memerlukan padanya, ditanggung segala 
dosanya daripadanya”. 

Nabi saw. menyambung lagi: “Maka Allah Ta’ala berfirman, yaitu: 
kepada orang yang sabar dari kedzaliman orang lain : “Angkatlah 
mukamu! Lihatlah dalam sorga!”. 


(1) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari Abid-DardaV 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dari Al-Kharaithi dari ’Abdull&h bin ’Amr. 
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Maka orang itu berkata : "Ya Rabbi! Aku melihat kota-kota daii- 
pada perak dan istana-istana daripada emas, yang dikelilingi dengan 
mutiara. Untuk Nabi manakah ini? Atau untuk orang shiddiq yang 
mana atau untuk orang syahid yang mana?”. 

Allah Ta’ala berfirman : "Ini adalah untuk orang yang memberikan • 
harga!". 

Orang itu bertanya : “Ya Rabbi! Siapakah yang memiliki demikian 
itu?”. 


Allah Ta’ala berfirman : "Engkau yang memilikinya!". 

Orang itu bertanya : "Dengan apakah wahai Tuhanku?”. 

Allah Ta’ala berfirman : "Dengan engkau ma'afkan saudaramu!": 
Orang itu berkata : "Ya Rabbi! Aku telah mema’afkannya!”. 

Maka berfirman Allah Ta’ala : "Ambillah tangan saudaramu! 
Masukkanlah ia ke dalam sorga!". 

Kemudian Nabi saw. bersabda : "Bertaqwalah kepada Allah, ada¬ 
kanlah perbaikan hal-hal yang memisahkah antara kamu! Sesung¬ 
guhnya Allah Ta'ala mengadakan ishlah (perbaikan) diantara orang- 
orang mu'min pada hari qiamat!'\ (i) 

Nabi saw. bersabda : 

(Laisa bikadz-dzaabin man ashlaha bainatsnaini faqaala khairan). 
Artinya : "Tidaklah dikatakan pembohong orang yang berb&tat 
ishlah diantara dua orang. Lalu ia mengatakan yang baik ”. < 2) 

Ini menunjukkan kepada wajibnya mengadakan ishlah diantara 
manusia. Karena meninggalkan bohong adalah wajib. 

Dan wajib itu tidaklah gugur, kecuali dengan wajib yang lebih kuat 
daripadanya. Nabi saw. bersabda: 




r, 




(Kullul-kadzibi maktuubun illaa an-yakdzibar-rajuhi fil-harbi, fa 
innal harba khud-’atuh au yakdziba bainats-naini fayushliha baina- - 
humaa au yakdziba limra-atihi li-yurdliyahaa). 


^ ) Dirawikan Al-Kharaithi dan Al-Hakjm dan katanya i shahih isnad. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ummu Kalsum binti ’Uqbah bin Abi Mu’aith. 






•Artinya :jiu "Tiapdidp ■diisfc/jfui ditulis, selain daripada orang yang 
' berdusta pada peperangan. Sesungguhnya perang itu adalah tipu- 
daya. Atau ia berdusta diantara dua orang, lalu ia mengadakan ish- 
lah diantara kedua orang itu. Atau ia berdusta bagi isterinya supaya 
dapat mendatangkan kerelaan isterinya". <d 

Setengah daripada hak muslim ialah : bahwa ditutupkan aurat 
(hal-hal yang memalukan) orang-orang muslim semuanya. 

Nabi saw. bersabda : 

' x . »' js/s 

(Man satara ’alaa muslimin satarahullaahu ta’aalaa fid-dun-yaa wal 
aakhirah). 

Artinya : ,l Barangsiapa menutupi sesuatu yang mendatangkan me¬ 
larat kepada muslim, niscaya ia ditutupi oleh Allah Ta'ala di dunia 
dan di akhirat''. <2>. 

Dan Nabi saw. bersabda 1 * 3 4 5 : 

(Laa yasturu ’abdun ’abdan illaa satarahullaahu yaumal-qiaamah). 

Artinya : “Tiadalah seorang hamba menutupi seorang hamba , 
melainkan ia ditutupi oleh Allah pada hari qiamat y \ <3) 

Nabi saw. bersabda : 

(Laa y aral muVminu min akhiihi auratan fa-yasturuhaa ’alaihi illaa 
dakhalal-jannah). 

Artinya : "Tiada melihat orang mu'min sesuatu yang memalukan 
(aurat) daripada saudaranya, lalu ditutupinya, melainkan ia masuk 
sorga". (4) 

Nabi saw. bersabda kepada Ma’iz, tatkala Ma’iz menerangkan sesu¬ 
atu kepadanya : “Kalau engkau tutupi dia dengan kain engkau, 
niscaya adalah lebih baik bagi engkau”. <5> 

Jadi, haruslah muslim menutupi aurat dirinya sendiri. Maka hak 
keislamannya adalah wajib atas dirinya, seperti hak keislamannya 
orang lain. 


Abu Sa’id Al-Khudri ra. berkata 
* 


(1) Dirawikan Muslim dari Ummi Kalsum binti Uqbah. 

n. (2) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah, 

(3) . Dmiwikan Muslim dari Abu Huiarrah. 

(4) ^"Dirawikan Ath-Thabrani dengan sanad dla’if. 

(5) Dirawikan Abu Dawud dan An-Nasa-i dari Na*im bin Hizai. 





Abu Bakar ra. berkata “Jikalau aku dapati orang pem'mum kfta- 
mar, niscaya aku sukai, kiranya ia ditutupi oleh Allah. Dah jikialau 
aku dapati pencuri, sesungguhnya aku sukai, kiranya ia ditutupi 
oleh Allah’’. 

Diriwayatkan bahwa ’Umar ra. berjalan meronda pada suatu malam 
di Madinah. Lalu beliau melihat seorang laki-laki dengan seorang 
wanita berbuat keji (berbuat zina). Tatkala telah pagi hari, maka 
beliau berkata kepada orang banyak : “Apakah pendapatmu, jika¬ 
lau imam (khalifah) melihat seorang laki-laki dengan seorang wani¬ 
ta berbuat serong? Lalu ia menegakkan hukum siksaan kepada 
kedua orang itu. Apakah kamu tidak akan memperbuatnya?”. 
Orang banyak itu menjawab: “Sesungguhnyalah engkau itu imam! ”. 
Lalu ’Ali ra. menjawab : “Tidaklah yang demikian itu hak engkau. 
Tetapi," hukum siksaan itu akan dijatuhkan ke atas engkau. Karena 
Allah tidak meletakkan kepercayaan pada urusan ini, kurang dari¬ 
pada empat orang saksi”. 

Kemudian ’Umar ra. membiarkan orang banyak itu, masya Allah, 
membiarkan mereka itu bertukar pikiran. Kemudian, ia menanya¬ 
kan lagi. Orang banyak itu menjawab seperti penjawabannya yang 
pertama. Lalu ’Ali r a. berkata seperti perkataannya yang pertama. 
Ini menunjukkan, bahwa ’Umar ra. bimbang tentang wali negeri 
(penguasa), adakah baginya melakukan hukum mengenai hukuman 
yang ditetapkan Allah, dengan pengetahuannya saja? Maka karena 
itulah, ia bersoal jawab dengan orang banyak itu, dalam bentuk 
mengumpamakan. Tidak dalam bentuk menerangkan yang terjadi. 
Karena takut, bahwa ia tidak berhak yang demikian. Lalu ia men¬ 
jadi penuduh orang berzina, dengan menerangkannya itu. 

Dan cenderunglah pendapat ’Ali ra., bahwa ’Umar tidak berhak 
yang demikian itu. Ini, adalah dalil yang terkuat atas tuntutan 
agama untuk menutupi perbuatan-perbuatan yang keji. Dan sesung¬ 
guhnya perbuatan yang paling keji, ialah -.zina. Dah zina itu ber¬ 
gantung dengan empat orang adil, yang menyaksikan demikian, 
dari laki-laki pada wanita, seperti : tangkai celak masuk ke dalam 
botol celak. Dan hal yang begini tidaklah akan bersua sekali-kali. 
Dan kalau hakim itu mengetahuinya dengan yaqin, niscaya tidaklah 
baginya membukanya. ; ; ! 

Maka perhatikanlah akan hikmah menutup rapat pintu perbuatan 
keji itu, dengan mewajibkan hukuman siksa (rajam), di mana hu¬ 
kuman itu siksaan yang terberat! Kemudian, perhatikanlah kepada 
tebalnya tirai yang dibentangkan oleh Allah, ke atas orang-orang 



yang berbuat ma’shiat, daripada makhluq-Nya, dengan menyem¬ 
pitkan jalan untuk membukakannya. Maka kami mengharap, semo¬ 
ga tidaklah kitamengharamkan kurnia ini, pada hari dicoba rahasia- 
rahasia yang terpendam itu. Maka tersebutlah pada hadits : 


< /sA'A. •> . /' a / ,////// ",/>' Y* , 

< 3 > f a ° 

*S ■ \ . /. -v . «C .„/«f' 


* <£^>>1 O ^- 4 1 




(Innallaaha idzaa satara ’alaa ’abdin ’auratahu fid-dun-yaa fahuwa 
akramu min an yaksyifahaa fil aakhirati wa in kasyafahaa fid-dun- 
yaa fahuwa akramu min an yaksyifahaa marratan ukhraa). 

Artinya : “ Bahwa Allah apabila menutupi pada hamba akan aurat¬ 
nya di dunia, maka Allah adalah Maha Pemurah daripada membu¬ 
kakannya pada hari akhirat. Dan jikalau Allah membukakannya di 
dunia, maka Dia adalah Maha Pemurah daripada membukakannya 
pada kali yang lain", u) 

Dari Abdur Rahman bin ’Auf ra., di mana ia berkata : “Aku keluar 
bersama ’Umar ra. pada suatu malam di Madinah. Di waktu kami 
sedang berjalan, tiba-tiba tampaklah kepada kami sebuah lampu 
pelita. Lalu kami berjalan menuju kepadanya. Maka tatkala kami 
telah dekat ke tempat itu, tiba-tiba melihat pintu terkunci, di da¬ 
lamnya orang banyak dengan bersuara keras dan hiruk-pikuk. Maka 
’Umar ra. memegang tanganku dan berkata : “Tahukah kamu ru¬ 
mah siapakah ini?”. 


Aku menjawab : “Tidak!”. 

Maka ’Umar ra, menjawab : “Inilah rumah Rabj’ah bin Umayyah 
-bin Khalf. Mereka itu sekarang sedang minum khamar. Apa penda- 
patmu?”. 

Aku menjawab : “Aku berpendapat, bahwa kita telah memperbuat 
apa yang dilarang Allah. Allah Ta’ala berfirman : 


-A' 

(W * * 1> * /y) . ”5 


(Walaa tajas-sasuu). = 

Artinya : “ Dan janganlah mencari-cari keburukan orang ” (S. Al- 
Hujurat, ayat 12). 


(1) Dirawikan At-Tiymidzi, Ibnu Majah dan Al-Hakim dturi ’Ali ra. 
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Maka kembalUah ’Umar ra. dan meninggalkan mereka itu di situ. 
Ini menunjukkan wajibnya menutupi keburukan orang dan me¬ 
ninggalkan mengikutinya. Nabi saw. bersabda kepada Mu’awiah 


/■ z' /./ /»/// 7 /C 

U;&'£>>.>*’**“**?'* OjtDsv 

(Innaka in tatabba’-ta ’auraatin-naasi afsadtahum au kidta tufsi- 
duhum). 

Artinya : “Sesungguhnya jika engkau mengikuti (memperhatikan 
dengan menyelidiki) akan aurat (kak yang^memalukan) manusia, 
niscaya engkau telah merusakkan mereka atau hampirlah engkau 
berbuat kerusakan kepada mereka". <d 


Nabi saw. bersabda : “ Wahai orang-orang yang beriman dengan 
lidahnya dan iman itu tidak masuk ke dalam hatinya! Janganlah . 
karriu mengupat orang-orang muslim! Dan janganlah kamu mengi¬ 
kuti aurat (hal-hal yang memalukan) mereka! Sesungguhnya ba- 
rangsiapa mengikuti aurat saudaranya muslim, niscaya diikuti,oleh 
Allah akan auratnya. Dan barangsiapa diikuti oleh Allah akan 
auratnya, niscaya Ia membuka kekejiannya, walaupun orang itu, 
berada di tengah-tengah rumahnya". (2) 

Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. berkata : “Kalau aku melihat seseorang 
melakukan perbuatan yang mendapat hukuman Allah Ta’ala, nis¬ 
caya aku tidak menyiksakannya. Dan tidak aku memanggil sese¬ 
orang, sehingga ada ia bersama orang selain aku”. 


Berkata setengah mereka : “Adalah aku sedang duduk bersama 
Abdullah bin Mas’ud ra. Tiba-tiba datang kepadanya seorang laki- 
laki bersama dengan seorang laki-laki lain. Lalu laki-laki itu berkata: 
“Dia ini mabuk!”. 

Maka menjawab Abdullah bin Mas’ud ra.: “Ciumlah bau mulutnya!’ 
Lalu mereka mencium bau mulutnya. Maka diperolehnya dia itu 
mabuk. Lalu orang itu ditahan, sehingga hilanglah mabuknya. 
Kemudian, dimintanya cambuk, lalu dipecahkannya tempat ikatan 
dari cambuk itu. Kemudian, ia berkata kepada tukang cambuk : 
“Cambuklah! Angkatlah tanganmu! Dan berikanlah tiap r tiap 
anggauta akan haknya!”. 

Tukang cambuk itu lalu mencambuk pemabuk tadi. Dan pada 
pemabuk itu ada pakaian lapisan atas atau pakaian bulu yang 
menjadi kain sarungnya. 


H > Dirawikan Abu Dawud dengan isnad shahih dari Mu’awiah. 
12) Dirawikan Abu Dawud dari Abi Barzah dengan isnad baik. 
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Tatkala telah selesai, lalu ia menanyakan pada orang yang mem¬ 
bawa pemabuk itu : “Apakah hubungan engkau dengan dia?”. 
Yang membawa itu menjawab : “Pamannya!”. 

Maka Abdullah bertanya : “Tidaklah engkau ajarkan dia, lalu 
engkau baguskan adab sopan-santunnya. Dan tidaklah engkau 
menutupi kehormatannya. Sesungguhnya Seyogialah bagi imam, 
apabila sampai kepadanya hukuman, bahwa ditegakkannya hukum¬ 
an itu. Dan sesungguhnya Allah Maha Pema’af, yang menyukai 
kema’afan”. Kemudian ia membaca : - 

- „ v 

C XX i 

(Wal-ya*-fuu wal yash-fahuu) = 

Artinya : “Hendaklah mereka suka memarafkan dan berlapang 
dada!". (S. An-Nur, ayat 22). 

Kemudian Abdullah berkata : “Sesungguhnya aku akan menye¬ 
butkan laki-laki pertama, yang dipotong tangannya oleh Nabi saw., 
di mana dibawa kepada Nabi saw, seorang pencuri, lalu beliau 
memotong tangannya. Lalu seolah-olah beliau bermuka,muram. 
Maka para shahabat bertanya : “Wahai Rasulullah! Seolah-Olah 
engkau tidak menyukai memotongnya”. 

Maka Nabi saw. menjawab : “Apakah yang mencegah aku? Jangan¬ 
lah kamu menjadi penolong sethan terhadap saudaramu!”. 

Lalu para shahabat itu bertanya : “Mengapakah tidak engkau 
ma’afkan kesalahannya?”. 

Nabi saw. menjawab : “Sesungguhnya seyogialah bagi suitan 
(penguasa), apabila sampai kepadanya suatu hukuman, bahwa 
ditegakkannya hukuman itu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
pema’af, yang menyukai kema’afan”. 

Dan beliau membaca ayat : 




(Wal ya’-fuu wal yash-fahuu alaa tuhibbuuna an yagh-firallaahu 
lakum wallaahu ghafuurun rahiim). 

Artinya : .“ Hendaklah kamu suka mema'afkan dan berlapang dada! 
Tiadakah kamu suka Allah akan memberikan ampunan kepada 
kamu ? Dan Allah itu Maha Pengampun dan Maha Pengasih!". 
(S. An-Nur, ayat 22). 
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Dari pada suatu riwayat : “Seolah-olah ada abu melekat pada 
wajah Rasulullah saw., karena sangat berobahnya wajah beliaij": <i> 
Diriwayatkan bahwa ’Umar ra. riaeronda malam hari di Madinah. 
Lalu beliau mendengar suara seorang laki-laki pada suatu rumah 
bernyanyi-nyanyi. Maka beliau panjat dinding rumah itu. Lalu 
beliau dapati di samping laki-laki tadi seorang wanita. Dan pada 
sisi laki-laki tersebut khamar. Maka ’Umar ra. berkata : “Hai 
musuh Allah! Adakah kamu menyangka, bahwa Allah menutupi 
akan kesalahan engkau dan engkau berbuat ma’shiat kepada-Nya?”. 
Laki-laki itu menjawab : “Dan engkau, wahai Amirul-mu’minin, 
janganlah terburu-buru menuduh! Sesungguhnya aku telah berbuat 
ma’shiat kepada Allah, satu ma’shiat. Dan engkau sesungguhnya 
telah berbuat ma’shiat kepada Allah, mengenai aku, tiga ma’shiat. 
Allah Ta’ala berfirman : y/ , 

(Walaa tajas-sasuu) 

Artinya : "Dan janganlah kamu mencari-cari keburukan orang!". 
(S. Al-Hujurat, ayat 12). Dan engkau telah mencari-cari (tajassus) 
keburukan aku. Allah Ta’ala berfirman : 

( \ ^ i P J>’ i ) * \t»J £>* o^ 


i u ' ' i' 


(Wa laisal birru bi-an ta’tul buyuuta min dhuhuurihaa). 

Artinya : “Dan tidaklah ada kebaikannya bagimu masuk rumah 
dari belakangnya" (S. Al-Baqarah, ayat 189). 

Dan engkau telah memanjat dinding terhadap diriku. Dan Allah 
Ta’ala berfirman : 




(Laa tad-khuluu buyuutan ghaira buyuutikum, hattaa tasta’-nisuu wa 
tusallimu ’alaa ahlihaa). 

Artinya : “< Janganlah kamu masak ke dalam rumah yang bukan 
rumahmu , sebelum minta izin dan memberi salam kepada orang 
yang di dalamnya". (S. An-Nur, ayat 27). Dan engkau telah ma¬ 
suk ke rumahku, tanpa izin dan salam”. 

Maka ’Umar ra. bertanya : “Adakah padamu kebaikan, kalau aku 
ma’afkan engkau?”.- 

Orang itu menjawab: “Ada! Detrii Allah, wahai Amirul-mu’minin!”. 


(1) Dirawikan Al-H aki m dan katanya : shahih isnad. 
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Jikalau engkau ma’afkankesalahanku, niscaya tidak akan aku 
kembali lagi kepada perbuatan yang seperti ini, untuk selama-lama¬ 
nya. Maka ’Umar ra. mema’afkannya dan beliau keluar, meninggal¬ 
kan orang itu. 

Seorang laki-laki bertanya kepada Abdullah bin ’Umar : “Wahai 
ayah Abdur Rahman! Bagaimanakah engkau mendengar Rasulullah 
saw. bersabda tentang pembicaraan rahasia pada hari qiamat?’\ 
Abdullah bin ’Umar menjawab : “Aku mendengar Rasulullah saw., 
bersabda : * Sesungguhnya Allah mendekatkan orang mu 'min kepa - 
da-Nya. Lalu meletakkan naungan-Nya ke atas orang itu dan me¬ 
nutupkan kesalahannya dari manusia' ”. 

Maka Allah berfirman : " Adakah engkau ketahui dosa yang begitu? 

Adakah engkau ketahui dosa yang begitu 

Orang mu’min itu menjawab : “Ada! Wahai Tuhanku!”. 

Sehingga apabila orang itu telah menetapkan segala dosanya, lalu 
melihat pada dirinya, bahwa ia telah binasa. 

Maka Allah berfirman kepadanya : “Wahai hamba-Ku! Sesung¬ 
guhnya Aku tidak menutupkan segala dosamu di dunia, selain Aku 
bermaksud mengampunkan-Nya untukmu pada hari ini Lalu 
orang itu diberikan suratan segala amal kebaikannya. Adapun 
orang-orang kafir dan munafiq, maka berkatalah saksi-saksi : 
“Mereka itu adalah orang-orang yang mendustai Tuhannya. Keta¬ 
huilah kiranya, kutukan Allah ke atas orang-orang dzalim”. <» 


Nabi saw. bersabda: x . /S s t 

',£*> o\ 

(Kullu ummatii mu’aafan illaal mujaahiriina, wa-inna minal mujaa- 
harati an ya^malar-rajulus-suu-a sirran tsumma yukhbiru bihi). 
Artinya : "Tiap-tiap ummatku dima'aftzan, kecuali orang-orang 
yang berterang-terangan dengan kesalahannya. Dan termasuk ber- 
terang-terangan , ialah / mengerjakan kejahatan secara sembunyi , 


kemudian menceritemkannya < 2 ) 
Nabi saw. bersat^da: 



(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ’Umar. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 
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(Manistama-’a khabara qaumin wahum lahuu kaarihUuna shubba 
fii udzunihil-aanuku yaumal-qiaamah). 

Artinya : "Barangsiapa mendengar berita tentang suatu golongan 
dan golongan itu benci kepada berita itu, niscaya dituangkan ke 
dalam telinganya timah hancur pada hari qiamat". a> 

Setengah dari hak muslim, ialah menjaga diri pada tempat-tempat 
yang menimbulkan sangkaan-sangkaan yang tidak baik, untuk 
menjaga hati manusia daripada sangkaan jahat. Dan untuk menjaga 
lidah mereka, daripada upatan. Apabila mereka telah berbuat 
ma’shiat kepada Allah dengan menyebutkannya dan dia yang men¬ 
jadi sebab pada yang demikian, niscaya adalah ia bersekutu. 

Allah Ta’ala berfirman : 

O* i fOSoW 

(Walaa tasubbuul-ladziina yad-’uuna min duunil-laahi fa ya- 
subbullaaha ’adwan bi ghairi *ilmin). > 

Artinya : **. Janganlah kamu nista apa-apa yang mereka sembah, 
selam dari Allah, supay a mereka jangan pula mencela Allah di luar 
batas dengan tidak berdasar pengetahuan". (S. Al-An’aam, ayat 108). 
Nabi saw. bersabda : "Bagaimanakah pendapatmu terhadap orang 
yang menista (mencaci) ibu-bapanya V'. Lalu para shahabat itu 
bertanya : “Adakah seseorang manusia menista ibu-bapanya?”. / 
Maka Nabi saw. menjawab : “Ada! Ia mencaci ibu-bapa orang lain, 
maka orang-orang lain itu, mencaci ibu-bapanya”. ( 2 ) 

Diriwayatkan Anas bin Malik ra. : “Bahwa Rasulullah saw. ber- 
cakap-cakap dengan salah seorang dari isterinya. Maka lalulah 
di situ seorang laki-laki. Lalu Rasulullah saw. memanggil orang itu 
dan bersabda : "Hai Anu! Ini adalah isteriku Shafiah!". 

Orang itu menjawab : “Wahai Rasulullah! Siapakah yang pernah 
aku menyangka padanya! Sesungguhnya aku tidak menyangka ' 
apa-apa pada engkau”. 

Maka Nabi saw. bersabda: "Sesungguhnya sethan itu berjalan pada 
tubuh anak Adam, pada tempat jalan darah". <3> 

Dan pada suatu riwayat. Nabi saw. menambahkan: " Sesungguhnya 
aku takut, bahwa setkan itu menuduh (qadzaf) sesuatu, dalam hati 
kamu berdua". 

(1) Dirawikan AI-Bukhari dari Ibnu ’Abbas. 

<2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari 'Abdullah bin ’Umar. 

(3) Diiawikan Muslim. 
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Dari orang itu,- adalah diia brarig. Maka Nabi saw. bersabda : "Bah¬ 
wa dia ini Shafiah .. . .... ... sampai akhir hadits. o) 

Dan adalah Shafiah mengunjungi Nabi saw. pada sepuluh hari yang 
penghabisan dari bulan Ramadlan. 

Sayyidina ’Umar ra. berkata : “Barangsiapa menempatkan dirinya 
pada tempat yang menimbulkan sangkaan tidak baik (tuhmah), 
maka janganlah ia mencela orang yang menyangka jahat kepadanya”. 
Sayyidina ’Umar ra., lalu pada suatu jalan. Tiba-tiba melihat seo¬ 
rang laki-laki bercakap-cakap dengan seorang wanita di tengah 
jalan. Maka dipukulnya laki-laki itu dengan cemeti. Maka laki-laki 
itu berkata: “Wahai Amirul-mu’minin! Wanita ini adalah isteriku!”. 
Lalu sahut Sayyidina ’Umar ra. : “Mengapa tidak engkau berca¬ 
kap-cakap pada tempat yang tidak dilihat engkau oleh seseorang 
manusia?”. 

Setengah dari hak muslim, ialah : bahwa mengusahakan pertolong¬ 
an, untuk tiap-tiap orang muslim yang memerlukan pada orang 
yang mempunyai kedudukan. Dan berusaha memenuhi hajat mak¬ 
sud orang itu, menurut kesanggupannya. 


Nabi saw. bersabda : 



(Innii uutaa wa us-alu wa tuthlabu ilayyal-haajatu wa antum ’indii 
fasyfa’uu litu’-jaruu wayaqdlillaahu hlaa yadai nabiyyihi maa-ahab- 
ba). 


Artinya : “Sesungguhnya aku didatangi orang dan dimintainya 
pada aku. Dan diminta hajat keperluan padaku. Dan engkau berada 
di sisiku. Maka berilah syafa’at (pertolongan), supaya kamu dibalas 
dengan pahala! Dan Allah menunaikan pada tangan Nabi-Nya, apa 
yangdisukai-Nya ”. ( 2 ) 

Mu’awiyah berkata : Rasulullah saw. bersabda : 






(feyfa-’uu ilaiyya tu’-jaruu innii uriidul-amra wa-u-akh-khiruhuu 
kai tasyfa-*uu ilayya fatu’-jaruu). 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Shafiah. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Musa. 
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Artinya : “Berilah syafa'at (pertolongan) kepadaku, niscaya kamu 
diberi pahala! Sesungguhnya aku menghendaki sesuatu hal dan hal 
itu aku kemudiahkan. Supaya kamu dapat memberi syafa'at kepa¬ 
daku, lalu kamu dibalaskan dengan pahala <i) 

Nabi saw. bersabda : Tiadalah sedekah yang lebih utama daripada 
sedekah lidah”. Lalu orang menanyakan yang demikian kepada 
Nabi saw.: “Bagaimanakah yang demikian itu?”. 

Nabi saw. menjawab : “Yaitu : syafa’at (pertolongan), di mana 
dengan syafa’at itu, terpeliharalah daripada menumpahkan darah. 
Dan dengan syafa’at itu, terbawalah manfa’at kepada orang lain 
dan tertolaklah dengan syafa’at itu, hal-hal yang tidak disukai dari 
orang lain”. ( 2 ) 

Diriwayatkan ’Akramah dari Ibnu ’Abbas ra. : ‘‘Bahwa suami 
Burairah adalah seorang budak, bernama : Mughits. Seakan-akan 
aku melihat dia di belakang isterinya menangis dan air matanya 
mengalir berjatuhan atas janggutnya. Lalu Nabi saw. bertanya ke¬ 
pada ’Abbas : “Tidakkah kamu heran betapa hebatnya kecintaan 
Mughits kepada Burairah dan betapa hebatnya kebencian Burairah 
kepada Mughits?”. 

Maka Nabi saw. bersabda kepada Burairah : Kalaulah engkau kem- 
. bah bercakap-cakap dengan dia. Maka sesungguhnya dia adalah 
bapak anak engkau!". 

Burairah menjawab : “Wahai Rasulullah! Apakah engkau menyu¬ 
ruh aku? Maka akan aku kerjakan”. 

Nabi saw. menjawab : “Tidak! Aku hanya memberi syafa’at 
(pertolongan)”. (3) 

Setengah dari hak muslim, ialah tiap-tiap muslim itu memberi salam 
sesamanya sebelum berkata-kata. Dan beijabatan tangan ketika 
memberi salam itu. Nabi saw. bersabda : 



(Man bada-a bil-kalaami qablas-salaami falaa tujiibuuhu hattaa 
yabda-a bissalaam). 

Artinya : "Barangsiapa memulai bercakap-cakap sebelum memberi 
salam, maka janganlah kamu menjawab percakapannya , sehingga ia 
memulai dengan memberi salam!", m 

(1) Dirawikan Abu Dawud dan An-Nasa-i dari Mu’awiah. 

(2) Dirawikan Al-Kharaitbi dan Ath-Thabrani dari Sararah bin Jundub, dengan sanad 
dUtf. , 

(.3) Dirawikan Al-Bukhari. 

(4) Dirawikan Ath-Thabrani dan Abu Na*im dari 'Ibnu ’Umar, 
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Berkata setengah mereka : “Aku masuk ke tempat Rasulullah saw. 
dengan tidak memberi salam dan tidak meminta izin. Lalu Ra¬ 
sulullah saw. bersabda : “ Kembalilah! Lalu katakanlah : “Assalaa- 
mu'alaikum” dah masuklah!**. <d 

Jabir ra. meriwayatkan dengan menatakan : “Rasulullah saw. 
bersabda : 

(Idzaa dakhaltum buyuutakum fasallimuu ’alaa ahlihaa, fa innasy- 
syaithaana idzaa sallama ahadukum lam yad-khul baitah). 

Artinya : "Apabila kamu masuk ke rumahmu, maka berilah salam 
kepada penghuninya! Sesungguhnya apabila seseorang kamu itu 
memberi salam, maka sethdn itu tidak akan masuk ke rumahnya ( 2 ) 
Anas ra. berkata : “Aku melakukan pengkhidmatan (menjadi pela¬ 
yan) Nabi saw. delapan tahun lamanya. Maka beliau bersabda 
kepadaku : 

(Yaa anasu asbighil-wudluu-a yuzad fii ’umrika wa saffim ’alaa man 
laqiitahu min ummatii taktsur hananaatuka wa idzaa dakhalta 
manzilaka fasallim ’alaa ahli baitika yaktsur khairu baitdka). 

Artinya : "Hai Anas! Ratakanlah wudlumu, niscaya bertambah 
.umurmu! Berilah salam kepada orang yang engkau jumpai dari 
ummatku, niscaya bertambahlah kebajikanmu! Dan apabila engkau 
masuk ke tempatmu, maka berilah salam kepada keluargamu, 
niscaya banyaklah kebajikan rumah tanggamu!**. <3> 

Anas ra. berkata : Rasulullah saw. bersabda : **Apabila bertemulah 
dua orang mu*min, lalu berjabatan tangen, niscaya dibagikan dian- 
tara keduanya tujuh puluh ampunan. Enam puluh sembilan adalah 
kepada yang terbaik menyambut daripada keduanya**. 

Allah Ta’ala berfirman: 


(1) Dirawik&n Abu Davrud dan At-Tirjnidzi dari Kaidah bin A>Hanbal dan hadits 
h&san. 

(2) DUawikan Al-Kharaithi dari Jabir, dla’if. 

(3) Dirawikan Al-Kharaithi dan Al-Baihaqi, iaad dlalf. 



(Wa idzaa huyyutum bLtahiyyatin fa-hayyuu bi ahsanaminhaa au 
rudduuhaa). 

Artinya : "Apabila ada orang memberi hormat (salam) kepada ka¬ 
mu, balaslah hormat (salamnya) dengan cara yang lebih baik atau 
balas penghormatan itu (serupa dengan penghormatannya)!:'. 
(S. An-Nisa’, ayat 86). 

Nabi saw. bersabda : “Demi Tuhan, yang diriku di dalam tangan 
kekuasaan-Nya! Kamu tidak akan masuk sorga, sehingga beriman. 
Dan kamu tidak beriman, sehingga berkasih-kasihan. Apakah tidak 
aku tunjukkan kamu kepada perbuatan, di mana apabila kamu ker¬ 
jakan perbuatan itu, niscaya kamu berkasih-kasihan?". 

Para shahabat itu menjawab : “Belum, wahai Rasulullah!”. 

Nabi saw. menjawab : “Kembangkanlah memberi salam diantara 
kamu!”. u> 

Dan Nabi saw. bersabda pula : "Apabila muslim memberi salam 
kepada muslim, lalu salam itu dibalas, maka berdo'alah malaikat 
kepadanya tujuh puluh kali". ( 2 ) 

Dan Nabi saw. bersabda : "Sesungguhnya malaikat itu merasa heran, 
dari muslim yang lalu pada tempat muslim dan tidak memberi salam 
kepadanya". <3> 

Nabi saw. bersabda : “Orang yang berkendaraan memberi salam 
kepada orang yang berjalan kaki. Apabila seorang dari orang banyak 
memberi salam , maka memadailah salam itu dari mereka itu semua¬ 
nya ’V (4) 

Qatadah berkata: “Penghormatan dari ummat sebelum kamu, ialah: 
sujud. Maka Allah Ta’ala menganugerahkan kepada ummat ini 
mengucapkan salam. Dan itu adalah penghormatan (tahiyyah) 
penghuni sorga”. 

Abu Muslim Al-Khaulani lalu pada suatu kaum, maka beliau tiada 
memberi salam kepada mereka dan berkata : “Tiadalah yang men¬ 
cegahku daripada memberi salam itu, kecuali aku takut, bahwa 
mereka itu tiada akan membalasnya. Maka mereka akan dikutuk 
oleh malaikat”. 

Berjabatan tangan juga sunat bersama memberi salam” Telah ds 
tang seorang laki-laki kepada Rasulullah saw. seraya mengucapkan 
“Assalaamu’alaikum”. Maka Nabi saw. bersabda : "Itu sepuluh 
kebaikan". 

(1) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

(2) Disebutkan shahibul-firdaus dari Abu Hurairah- 

(3) Menurut Al-Iraqi, ia tidak pernah menjumpai hadits ini. 

(4) Dirawikan Malik dalam Kitab Al-M u wath-t ha ’ dari Zaid bin Aslam, hadits mursal. 
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Kemudian datang orang lain seraya mengucapkan : “Assalaiamu- 
’alaikum warahmatullaah”. Maka Nabi saw. bersabda : “Itu dua 
puluh kebajikan ”. Kemudian datang orang lain lagi, seraya mengu¬ 
capkan : “Assalaamu’alaikum warahmatullaahi .wabarakaatuh”, 
maka Nabi saw. bersabda : “Itu tiga puluh kebajikan”. a> 

Adalah Anas ra. lalu pada tempat anak-anak. Maka ia memberi 
salam kepada mereka. Dan ia meriwayatkan dari Rasulullah saw. 
bahwa beliau berbuat yang demikian”. ( 2 ) 

Abdul Hamid bin Bahram meriwayatkan : “Bahwa Nabi saw. pada 
suatu hari lalu dalam masjid dan sejumlah orang sedang duduk-du¬ 
duk. Lalu beliau mengisyaratkan dengan tangannya memberi salam. 
Dan Abdul Hamid mengisyaratkan dengan tangannya meniru yang 
demikian”. 

Maka Nabi saw. bersabda : “Janganlah kamu memulai memberi 
salam kepada Yahudi dan Nasrani! Dan apabila kamu bertemu 
dengan seseorang mereka di jalan, maka desakkanlah dia ke tempat 
yang tersempit!". <3) 

Dari Abu Hurairah ra. yang mengatakan : “Rasulullah saw. bersab¬ 
da : * Janganlah kamu berjabat tangan dengan kafir zimmi (orang 
kafir yang bernaung di bawah pemerintahan Islam)! Dan janganlah 
kamu memulai memberi salam kepada mereka! Apabila kamu ber¬ 
temu dengan mereka dijalan, maka desakkanlah mereka itu ke jalan 
yang tersempit!". 

’A-isyah ra. berkata “Bahwa sejumlah orang Yahudi masuk ke 
tempat Rasulullah saw. Lalu Yahudi itu mengucapkan : “Assaam- 
’alaik”. (4) Lalu Nabi saw. menjawab : “ Alaikum^atas kamu juga). 
’A-isyah ra. berkata : “Lalu aku menjawab : ‘Bal-’alaikumussaam 
wal la’-nah”. (5) 

Maka sahut Nabi saw. : “Hai ’A-isyah! Sesungguhnya Allah menym 
kai kasih-sayang pada tiap-tiap sesuatu”. 

’A-isyah ra. menjawab : “Tidakkah engkau mendengar apa kata 
•mereka?”, 

Rasulullah saw. menjawab : “Aku telah mengatakan : ‘ ’Alaikum* 
(Atas kamu juga)”. <6) 

(1) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari Tmran bin Husain. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 

(3) Dirawikan Muslim dari Abi Hurairah. 

(4) Assaam-’alaik, artinya : yang beracun atas kamu. Kata-kata “Assaam”, berdekatan 
benar dengan kata-kata “Assalaam”. 

(5) “Bal-’alaikumussaam wal-la’rmb’% artinya : “Tetapi juga atasmu yang beracun dan 
kutukan”. 

(6) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’A-isyah. 



Nabi saw. bersabda 


✓//,, / ?/ /i // * /*/ V /*// 




(Yusallimur raa-kibu *alal maa-syii -wal maa-syii ’alal qaa-’idi wal 
qaliilu ’alal ka-tsiiri wash shaghiiru ’alal kabiir). 

Artinya : “Yang berkendaraan memberi salam kepada yang berjalan 
kaki . Yan# berjalan kaki kepada yang duduk. Yang sedikit kepada 
yang banyak . Dara yarc# kecil kepada yang besar J \ ay 
Nabi saw. bersabda ; ‘‘Janganlah kamu menyerupai Yahudi dan 
Nasrani! Sesungguhnya salam Yahudi, dengan isyarat dengan anak 
jari. Dan salam Nasrani, dengan isyarat dengan tapak tangan”. 
Kata Abu ’lsa, isnad hadits ini lemah (dla’if) ( 2 ) 


Nabi saw. bersabda : “Apabila sampai seorang kamu kepada suatu 
majelis, hendaklah memberi salam! Kalau bermaksud duduk , maka 
duduklah! Kemudian apabila bangun, maka hendaklah memberi 
salam! Tidaklah yang pertama itu lebih utama daripada yang peng¬ 
habisan!^, (3) 

Anas ra. berkata : “Rasulullah saw. bersabda : 'Apabila berjumpa 
dua orang mu'min, lalu berjabat tangan, niscaya dibagikan diantara 
keduanya tujuhpuluh ampunan, Enampuluh sembilan adalah bag 
yang terbaik menyambut daripada keduanya ’ 

‘Umar ra. berkata : “Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda : 



(Idzal taqal muslimaani wa sallama kullu waa-hidin minhumaa 


’alaa shaahibihi wa tashaafahaa nazalat bainahumaa mi-atu rahma- 


tin lilbaadi-i tis-’uuna wa lil-mushaafihi ’asyrah). 

Artinya : “Apabila berjumpa dua orang muslim dan masing-masing 
memberi salam kepada temannya dan berjabat tangan, niscaya 
diturunkan diantara keduanya seratus rahmat. Bagi yang memulai 
sembilan puluh dan bagiyang berjabat tangan sepuluh”. <5) 

AlrHasan berkata : “Berjabat tangan itu menambahkan kasih- 
sayang”. 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

(2) Dirawikan At-Tirmidzi dari ’Amr bin Syu’aib. 

(3) Dirawikan Abu Dawud dan Afc-Tirmidzi dari Abu Hurairah. 

(4) Dirawikan Al-Kharaithi dan Ath-Thabrani dari Abu Hurairah. 
(5> Dirawikan Al-Bazzar, Al-Kharaithi dan Al-Baihaqi. 
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Abu Hurairah berkata : “Rasulullah saw; bersabda : 




(Tamaamu tahiyyaatikum bainakumul mushaafahah). 

Artinya : “Kesempurnaan penghormatan (tahiyyah) kamu diantara 
kamu, ialah berjabat tangan”. xi) 


Nabi saw. bersabda : ... 

A&2S'. 

(Qublatul muslimi akhaahul mushaafahah). 

Artinya : Mengkucup dengan mulut oleh seorang muslim akan 
sudaranya, itu berjabat tangan ”. ( 2 ) 

Dan tiada mengapa mengkucup dengan mulut akan tangan orang 
yang dimuliakan pada Agama, untuk memperoleh barakah (keber- 
katan) dan penghbrmatan kepadanya. 

Diriwayatkan dari Ibnu ’Umar ra. yang mengatakan : “Kami telah 
mengkucup dengan mulut akan tangan Nabi saw.”. 

Dan Ka’ab bin Malik, yang menerangkan : “Tatkala diterima tau¬ 
batku, lalu aku datang kepada Nabi saw. Aku mengkucup tangan¬ 
nya”. (3) 

Diriwayatkan bahwa, seorang Arab desa berkata : “Wahai Ra¬ 
sulullah ! Izinkanlah kepadaku, untuk mengkucup kepalamu dan 
tanganmu!”, 

Arab desa itu menerangkan seterusnya, maka Nabi saw. mengizin¬ 
kan kepadanya, lalu dilaksanakannya”. <4) 

Abu ’Ubaidah ra. berjumpa dengan ’Umar bin Al-Khaththab ra. 
Lalu berjabat tangan dengan dia dan mengkucup tangannya dan 
keduanya menangis terharu. 

Dari Al-Barra’ bin Azib ra. yang menerangkan bahwa: “Ia memberi 
salam kepada Rasulullah saw. dan beliau waktu itu sedang meng¬ 
ambil wudlu. Maka tidak membalasnya, sehingga beliau selesai 
daripada berwudlu. Lalu membalas salam Al-Barra’ itu dan meng¬ 
ulurkan tangannya kepada Al-Barra’ dan berjabat tangan dengan 
dia. Maka Al-Barra’ bertanya : ‘Wahai Rasulullah saw.! Aku tidak 
melihat seperti ini, selain dari budi-pekerti orang-orang Ajarn' ”. 



(1) Dirawikan Al-iCharaithi dari Abi Amamah. dlalf. 

(2) Dirawikan Al-Kharaithi dan Ibnu *Uda duri Anas. 

(3) Dirawikan Abu Bakar bin Ai~Muqzi, dengan sanad dla*if. 

(4) Dirawikan Al-Hakim dari Buraidah. 
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Maka Rasulullah saw. menjawab : “Sesungguhnya dua orang mus- / 
lim apabila berjumpa, lalu berjabat tangan, niscaya berguguranlah 
dosa keduanya”, <i) 

Nabi saw. yang bersabda : “Apabila seorang laki-laki, lalu pada 
suatu kaum, lalu memberi salam kepada mereka dan kaum itU 
membalas salamnya, niscaya bagi laki-laki itu kelebihan derajat 
di atas kaum itu. Karena ia mengingatkan mereka kepada memberi 
salam . Dan jikalau kaum itu tiada membalas salamnya, niscaya 
kembali kepada laki-laki itu penuh kebajikan dari mereka dan yang 
lebih baik". Atau Nabi saw. mengatakan : “Dan yang lebih 
utama". ( 2 ) , 

Membungkuk ketika memberi salam itu dilarang. Anas ra. berkata: 
“Kami bertanya : 'Wahai Rasulullah! Adakah sebahagian kami 
membungkuk kepada sebahagian yang lain?’ ”. 

Nabi saw. menjawab : “Tidak!”. 

Anas ra. bertanya pula : “Atau mencium tangan sebahagian kami 
kepada sebahagian?”.. 

Nabi saw. menjawab : “Tidak!”. 

Anas ra. bertanya lagi : “Atau berjabat tangan sebahagian kami 
kepada sebahagian”. 

Nabi saw. menjawab : “Ya!” (3) 

Merangkul (berpeluk-pelukan leher) dan mencium tangan telah 
tersebut pada hadits, ketika datang kembali dari perjalanan. 

Abu Dzar.ra. berkata: “Tiap aku berjumpa dengan Rasulullah saw. 
beliau berjabat tangan dengan aku. Dan pada suatu hari beliau 
mencari aku, tetapi aku tidak ada di rumah. Tatkala diberitahukan 
kepadaku, lalu aku datang kepadanya, dan beliau di atas tempat 
tidur. Maka beliau merangkul aku. Adalah yang demikian itu sangat 
baik, sangat baik”. (4) 

Menyongsong kendaraan dalam penghormatan kepada ulama, telak 
ada pada atsar. Ibnu ’Abbas berbuat yang demikian itu dengan 
kendaraan Zaid bin Tsabit. ’Umar menyongsong kendaraan Zaid, 
sehingga beliau mengangkatkannya, seraya berkata : “Begini per¬ 
buatan dengan Zaid dan shahabat-shahabat Zaid!”. 

Berdiri untuk menyambut kedatangan seseorang itu makruh atas 
dasar membesarkan. Dan tidak makruh atas dasar memuliakan. 

(1) Dirawikan Al-Kharaithi dengan sanad dia’U. 

(2) "Dirawikan Al-Kharaithi dan Al-Baihaqi dari Ibnu Mas’ud, hadits raarfu’. 

(3) Dirawikan At-Ti rmidzi, dan dip andangn ya hadits 

(4) Dirawikan Abu Dawud. 
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Anas berkata : “Tiada seorangpun yang lebih kami cintai, dari 
Rasulullah saw. Dan mereka apabila melihatnya, tiada berdiri, 
karena mereka mengetahui kebenciannya akan perbuatan yang 
demikian”, <i) ' 

Diriwayatkan bahwa Nabi saw, bersabda pada suatu kali : 

> (\tf< 'J- ’ V\<\ 

(Idzaa ra-aitumuuni falaa taquumuu kamaa tashna-’ul-a-aajim). 
Artinya : “Apabila kamu melihat aku maka janganlah berdiri - 
seperti yang diperbuat oleh orang-orang ’Ajam ( 2 ) 

Nabi saw. bersabda : “Barangsiapa merasa gembira oleh penghor¬ 
matan orang-orang kepadanya dengan berdiri, maka ia menyedia- * 
kan tempat duduknya dari api neraka”. ( 3 ) 

Nabi saw. bersabda : 







(Laa yuqimir-rajulur-rajula min majlisihi, tsumma y^jlisu fiihi, 
walaakin tawassa^uu wa tafas-sahuu). 

Artinya : “Janganlah seseorang membangunkan orang lain daripada 
tempat duduknya , kemudian ia duduk pada tempat duduk itu! 
Tetapi berluas-luaslah dan berlapang-lapanglah!”. (4) 

Mereka menjaga yang demikiaa, karena larangan yang tersebut ini. 
Nabi saw. bersabda : "Apabila orang ramai itu mengambil tempat 
duduk mereka , maka jikalau seorang memanggil temannya, lalu 
diluaskanhya untuk temannya itu, maka hendaklah diperbuatkan - 
nya yang demikian! Sesungguhnya itu adalah kemuliaan, di mana 
ia dimuliakan yang demikian, oleh temannya. Jikalau tidak diluas- 
kannya tempat duduknya untuk itu , maka hendaklah ia melihat 
kepada tempat duduk yang lebih lapang yang diperolehnya. Lalu 
duduklah ia pada tempat duduk itu'\ <5> 

Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki memberi salam kepada Ra¬ 
sulullah saw. dan Rasulullah saw. sedang buang air kecil. Maka 
beliau tidak menjawab salam itu. (6) Maka makruhlah memberi 
salam kepada orang yang sedang buang air (berqadla-hajat). Dan 


(1) Dirawikan At-Tirmidzi, hadits h asan shahih. 

(2) Dirawikan Abu Dawud dan Ibnu Majah dari Abi Amamatt. 

(3) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari Mu *awialx. 

(4) Dirawikan AJ-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ’Umar. 

(5) Dirawikan AJ-Baghawi dari Ibnu Syaibab. Perawi-perawinya dapat dipercaya. 

(6) Dirawikan Muslim dari Ibnu ’Umar. 
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makruh mengucapkan pada permulaan salam : ’Alaikassalam 
Karena ada seorang laki-laki yang mengucapkan demikian kepada 
Rasulullah saw. Lalu beliau bersabda : “Bahwa ’Alaikassalam itu, 
adalah salam (tahiyyah) kepada orang matV\ 

Nabi saw. mengucapkan itu tiga kali. Kemudian beliau bersabda : ' 




(Idzaa laqiya ahadukum akhaahu fal yaqulis salaamu-’alaikum 
warahmatullaah). 

Artinya : “ Apabila salah seorang kamu bertemu dengan 
seorang temannya, maka hendaklah mengucapkan “Assalaamu- 
’alaikum warahmatullaah”. a> 

Disunnahkan bagi orang yang masuk, apabila telah memberi salam 
dan tidak memperoleh tempat duduk, supaya tidak pergi. Tetapi 
duduklah di belakang shaf. Rasulullah saw. duduk dalam masjid, 
tiba-tiba datanglah menghadap tiga orang. Lalu dua orang datang 
menghadap kepada Rasulullah saw. Adapun yang seorang menda¬ 
pat tempat terluang, maka duduklah ia pada tempat itu. Dan yang 
kedua lalu duduk di belakang orang banyak. Adapun orang yang 
ketiga, lalu membelakang dan terus pergi. 

Tatkala Rasulullah saw. telah siap dari shalat, maka bertanya : 
“Adakah tidak aku terangkan kepadamu tentang orang tiga?/ 
Adapun yang seorang, maka ia mengambil tempat pada jalan Allah, 
maka Allah memberikan tempat kepadanya. Adapun yang kedua, 
maka ia merasa malu. Maka Allah-pun malu kepadanya. Adapun 
yang ketiga, ia berpating meninggalkan, maka Allah-pun berpaling 
meninggalkannya”. < 2 ) 

Nabi saw. bersabda : “Tiadalah dari dua orang muslim yang 6er- , 
temu, lalu bersalam-salaman, melainkan diampunkan dosa kedua¬ 
nya sebelum keduanya berpisah”. (3) 

Ummu Hani’ memberi salam kepada Nabi saw. Lalu Nabi saw. 
bertanya : “Siapakah ini?”. Lalu ada yang menjawab : “Ummu 
Hani’!”. ... 

Maka Nabi saw. menyambung : “Selamat datang kepada Ummu 


Hani’!”. < 4 > 


(1) Dirawikan Abu Dawud., At-Tirmidzi dan An-Nasa-i dari Ibnu Jara Al-Hujaimi. 
Kata At'Tirraidzi, hasan shahih. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Waqid Al-Laitsi. 

(3) Dirawikan Abu Dawud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Al-Barra* bin ’Azib. 

<4) Dirawikan Mualim dari Ummu Hani*. 



' Setengah dari tiak muslim, ialah bahwa: menjaga kehormatan, jiwa 
dari harta saudaranyb riiuslim daripada kedzalimari orang lain, me¬ 
nurut kesanggupannya. Menolak bahaya yang mendatang kepada¬ 
nya, mempertahankan dan menolongkannya. Karena yang demiki¬ 
an itu adalah wajib atas seorang muslim, menurut kehendak 
persaudaraan Islam. 

Abu’d-Darda’ meriwayatkan : “Bahwa seorang laki-laki memper¬ 
oleh kata-kata yang tidak baik dari seorang laki-laki di sisi Ra¬ 
sulullah saw. Lalu seorang laki-laki lain menolak tuduhan itu. Maka 
Nabi saw. bersabda : “Barangsiapa menolak (membantah) dari 
hal kehormatan saudaranya, niscaya yang demikian itu menjadi 
dinding (hijab) baginya dari neraka". a> \ 

Nabi saw. bersabda : 

i 

«W 

» / / *» 
/ »/ 

(Maa minim-ri-’in muslimin yaruddu ’an ’irdli akhiihi illaa kaana 
haqqan alallaahi an yarudda ’anhu naara jahannama yaumal qiaa- 
mah). 

Artinya : “Tidaklah dari seorang manusia muslim yang menolak 
dari hal kehormatan saudaranya, melainkan ia berhak pada Allah, 
bahwa Allah menolak naraka jahannam daripadanya pada hari 
qiamat". <2) 

Dari Anas ra. bahwa Nabi saw. bersabda : "Barangsiapa disebutkan 
padanya saudaranya muslim dan ia sanggup menolong saudaranya 
itu, lalu tidak ditolongnya, niscaya ia didapatkan oleh Allah dengan 
hal yang memalukan itu di dunia dan di akhirat. Dan barangsiapa 
disebutkan padanya saudaranya muslim, lalu ditolongnya menolak 
sebutan yang tidak baik itu, niscaya ia ditolong oleh Allah Ta'ala 
di dunia dan di akhirat". <3> 





Nabi saw. bersabda : 


(Man hamaa ’an ’irdli akbiihil-musliini fid-dim-ya ba-’atsallaahu 
ta-’aalaa labu malakan yahmiihi yaumal qiaamati minan-naar). 


(1 > Dirawikaii At-Tirmidzi dan dipandangnya hadits hasan. 

(2) Dirawikan Ahmad dari Arng* binti Yazid. 

(3) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan isnadnya dla*if. 
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Artinya "Bd^gsidpd- rti^ag^ saudardhyd fnUjglihj 

di dunia,niscaya diutuskan oleh Allah kepadanya Malaikat^dng 
akan menjaganya pada hari qiamat dari neraka <n 
Berkata Jabir dan Abu Thalhah: “Kami mendengar Rasulullah saw/ 
bersabda : 4 Tiadalah seorang manusia muslim yang menolong 
muslim , pada tempat yang dicemarkan kehormatannya dan diha¬ 
lalkan kemuliaannya , melainkan ia ditolong oleh Allah pada tempat 
yang ia menyukai padanya pertolongan AUah . Dan tiadalah seorang 
manusia yang menghinakan muslim pada tempat yang dicemarkan 
padanya kehormatannya, melainkan ia dihinakan oleh Allah pada 
tempat yang ia menyukai padanya pertolongan Allah 9 ” ( 2 ) 
Setengah dari hak muslim, ialah ber-tasymit kepada orang yang 
bersin. <3) 

Nabi shw. bersabda, mengenai orang yang bersin itu, supaya mem¬ 
baca : 


(Al-hamdulillaahi ’alaa kulli hal). = 

Artinya : 44 Segala pujian bagi Allah di atas segala keadaan". 

Dan orang yang bertasymit kepada orang yang bersin itu, meng¬ 
ucapkan : 

(Yarhmnukumullaah). = 


s* y ^ ^ 

r / 


Artinya : “Dianugerahi Allah kiranya kepadamu rahmat ’V 

Dan orang yang bersin itu membalas kepada orang yang bertasymit 

tadi, dengan mengucapkan : 

-s 

(yahdikumullaahu wayush-lihu baalakum). 

Artinya : “Kiranya kamu diberi petunjuk oleh Allah dan diper- 
baiki-Nya keadaan hatimu!", w 

Dari Ibnu Mas’ud ra. yang menerangkan : “Adalah Rasulullah saw. 
mengajarkan kami. Beliau bersabda: "Apabila bersin seorang kamu, 
maka hendaklah mengucapkan: Alhamdulillaahi rabbil ’aalamiin”. 
Maka apabila orang yang bersin itu telah mengucapkan yang demi¬ 
kian, lalu hendaklah orang yang di sisinya mengucapkan : “Yarha- 
mukallaah”. 


(1) Dirawikan Abu Dawud dari Mu’adz bin Anas dengan sanad dla*if. 

(2) Dirawikan Abu Dawud dari Jabir dan Abu Th alhah . 

(3) Tasymit, yaitu : menjawab akan pujian kepada AUah dari orang yang bersin, 
membaca : “ Yarhanrukumuiiah ”, Artinya: “Kiranya kamu diberi rahmat oleh Allah**. 

<4> Dirawikan Al-Bukhari dan Abu Dawud dari Abu Huridiah. 
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Apabila orang-orang yang disampingnya. telah mengucapkan yang 
demikian, lalu hendaklah orang yang bersin itu membacakan : 

(Yahfirullaahu lii wa lakum). = * 

Artinya : " Kiranya diampunkan oleh Allah aku dan kamu!", <i) 
Rasulullah saw. bertasymit kepada seorang yang bersin dan beliau 
tidak bertasymit kepada seorang lain. Lalu orang itu bertanya 
kepada beliau, tentang yang demikian. Maka beliau menjawab : 
‘‘Bahwa orang yang bersin itu telah memujikan Allah dan engkau 
berdiam diri”. ( 2 ) 

Nabi saw. bersabda : “ Muslim yang bersin di-tasymit-kan apabila ia 
bersin tiga kali. Kalau lebih, maka dia itu pilek (selesma)". (3> 
Diriwayatkan, bahwa Nabi saw. bertasymit kepada seorang yang 
bersin tiga kali. Lalu ia bersin lagi. Maka beliau bersabda: "Sesung¬ 
guhnya engkau itu pilek". (4) 

Abu Hurairah berkata : “Adalah Rasulullah saw. apabila bersin, 
beliau mencegah bunyinya dan menutupkarinya dengan kain atau 
dengan tangannya”. Dan diriwayatkan : “Beliau menutupkan 
wajahnya”. (5) 

Abu Musa Al-Asy’ari berkata : “Adalah orang-orang Yahudi itu 
sengaja membuat bersin di sisi Rasulullah saw., karena mengharap 
akan diucapkan oleh Nabi saw. “Yarhamukumullaah”. 

Tetapi Nabi saw. mengucapkan : , y 

(Yahdiikumullaah). 

Artinya : “ Kiranya, kamu diberi petunjuk oleh Allah!". (« 
Diriwayatkan oleh ’Abdullah bin ’Amir bin Rabi’ah dari ayahnya : 
“Bahwa seorang laki-laki bersin di belakang Rasulullah saw. dalam 
shalat. Maka ia membaca : 



(Al-hamdulillaahi hamdan katsiiran thayyiban mubaarakan fiihi 
kamaa yardlaa rabbuna wa ba’-da maa vardlaa. W al-hamdulillaahi 
’alaa kulli haal), 

(1) Dirawikan An-Nasa-i. Dan dirawikan juga oleh Abu .Dawud dan At-Tinmidzi dari 
Salim bin ’Abduilah. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 

(3) Dirawikan Abu Dawud dari Abu Hurairah. 

(4) Dirawikan Muslim dari Salmah bin Al-Akwa*. 

(5) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidaa* Katanya : haditshasan sbahih. 

(6) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi- Katanya : haditshasan sbahih. 
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Artinya : “Segala pujian bagi Allah, pujian yang banyak, baik; 
lagi penuhi barakah padanya, sebagaimana yang diridhai oleh fiihan[ 
kami dan sesudah apa yang diridlai-Nya. Dan segala pujian bagi 
AUah di atas tiap-tiap hal ” ’.. 

Maka tatkala Nabi saw. telah memberi salam dari shalat, lalu ber¬ 
tanya : “Siapakah yang mempunyai kata-kata tadi?”. 

Orang itu menjawab : “Aku, wahai Rasulullah! Aku tiada bermak¬ 
sud dengan kata-kata itu, melainkan kebajikan”. 

Lalu Nabi saw. bersabda : “Sesungguhnya aku melihat dua belas 
Malaikat, Semuanya berlomba-lomba kepada kata-kata itu , yang 
manakah dari mereka itu yang menuliskannya ” <n 


Nabi saw. bersabda : 



/?/„/ /t / / / f /•». 


i / 


(Man ’athasa *indahu fasabaqa ilal hamdi lam yasytaki khaashiratah). 
Artinya : “Barangsiapa bersin, lalu bersegera mengucapkan al-ham- 
dulillaah, niscaya tidak akan menderita penyakit pinggang”. < 2 ) 
Nabi saw. bersabda : 


/ 


// / “ j / 


(Al-^thaasu minallaahi wat-tasaa-ubu minasy-syaithaani, faidzaa 
tatsaa-aba ahadukum fal yadla’ yadahu ’alaa fiihi, fa-idzaa qaalaa 
haa-haa fa-innasy-shaithaana yadl-haku min jaufih). 

Artinya ; “Bersin itu daripada AUah. Dan menguap itu daripada 
sethan. Apabila menguap seorang kamu, maka hendaklah meletak¬ 
kan tangannya pada mulutnya. Apabila ia mengatakan ha-ha (bu-, 
nyi waktu menguap), maka sesungguhnya sethan itu tertawa dari 
dalam perutnya”. < 3 ) 

Ibrahim An-Nacha-’i berkata: “Apabila bersih waktu sedang buang 
air (sedang qadla hajat), maka tiada mengapa mengingati Allah”. 
Al-Hasan berkata: “Orang yang bersin tadi (yang sedang buang air) 
memujikah Allah dalam hatinya”. 


(1) Dirawikan Abu Dawud dari'’Abdullah bin ’Amir bin Rabi’ah, isnadnya bagus. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dari ’Ali dengan sanad dla’if. 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairafa. 
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Ka’ab berkata : “Nabi Musa as. berdo’a: ‘Wahai Tuhanku! Adakah 
Engkau itu dekat, maka aku akan bermunajah (membisikkan segala 
isi hati) dengan Engkau? Atau Engkau itu jauh, maka aku akan 
menyerukan Engkau?’ 

Maka Allah berfirman : “ Aku itu sedudukan dengan orang yang 
mengingati Aku (berdzikirkepada-Ku)!”. 

Lalu Nabi Musa as. berkata : “Sesungguhnya kami adalah di atas 
keadaan, yang-meng-Agungkan Engkau, di mana kami mengingati 
Engkau padanya. Seperti dalam janabat dan buang air besar”. 

Maka Allah Ta’ala berfirman : "Ihgatilah Aku pada tiap-tiap kea¬ 


daan!". 

Setengah dari hak muslim, ialah : apabila memperoleh bencana 
dari orang jahat, maka seyogialah menanggung dan menjaga diri 
daripadanya. Berkata setengah ’Ulama : “Ikhlaskanlah bergaul 
dengan orang mu’min dan berbaik-baiklah budi-pekerti dalam 
bergaul dengan orang jahat! Karena orang jahat itu rela dengan 
budi-pekerti yang baik pada dzahimya”. 

Abu’d-Darda’ berkata : “Sesungguhnya kami menampakkan ke¬ 
gembiraan di muka orang-orang, sedang hati kami sesungguhnya 
mengutuk mereka itu”. 

Inilah artinya berlemah-lembut dengan penipuan. Yaitu terhadap 
orang yang ditakuti kejahatannya. Allah Ta’ala berfirman : 






(Idfa* billatii hiya ahsanus-sayyiata). 

Artinya : " Tangkislah kejahatan itu dengan cara yang sebaik-baik¬ 
nya!". (S. Al-Mu’minun, ayat 96). 

Ibnu ’Abbas berkata tentang pengertian firman Allah Ta’ala : 

„///*. 

( rv j 


(Wa yadra-uuna bil hasanatis-sayyi-ata). 

Artinya : “ Mereka menolak kejahatan dengan kebaikan". (S. Ar- 
Ra’d, ayat 22). Yaitu : kekejian dan kesakitan ditolak dengan 
memberi salam dan keiemah-lembutan. Dan Ibnu ’Abbas berkata 
tentang firman Allah Ta’ala : 

0f©'< y>>* 

(Wa lau laa daf-*ullaahinnaasa ba’-dlahum bi ba’dlin). 
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Artinya : “Dan kalau tidak adalah pembelaan Allah terhadap 
serangan manusia , satu sama lain W (S. Al-Baqarah, ayat 251); -• 
Maka Ibnu ’Abbas berkata : “Yaitu : dengan kegemaran, ketakutan, 
kemalu-maluan dan kelemah-lembufcan’V 

’A-isyah ra. berkata : “Seorang laki-laki meminta izin masuk ke 
tempat Rasulullah saw. Lalu beliau bersabda : 





(P-dzanuu lahu fabi’-sa rajulul ’asyiirati huwa). 

Artinya : .**Izinkanlah ia masuk! Sejahat-jahat orang dalam per¬ 
gaulan, dia itulah!'’. 

Tatkala orang itu telah masuk, lalu Nabi saw. melemah-lembutkan 
perkataan kepadanya. Sehingga aku menyangka, bahwa orang itu 
mempunyai kedudukan pada Nabi saw. 

Tatkala orang itu keluar, lalu aku berkata kepada Nabi saw.: “Tat¬ 
kala orang itu masuk, engkau katakan apa yang telah engkau kata¬ 
kan itu. Kemudian engkau berlemah-lembut perkataan kepadanya”. 
Nabi saw. menjawab : “Wahai ’A-isyah! Sesungguhnya seburuk- 
buruk kedudukan manusia di sisi Allah pada hari qiamat, ialah 
orang yang ditinggalkan oleh manusia, karena ditakuti kekejian- 


nya”. <i> 


Pada suatu hadits, tersebut : “Sesuatu yang dipeliharakan oleh 
seseorang akan kehormatannya, maka itu adalah sedekah baginya". < 2 ) 
Pada atsar (ucapan shahabat), tersebut : “Bercampur-baurlah de¬ 
ngan manusia, dengan amal perbuatanmu dan berlainanlah dengan 
mereka dengan hati”. 

Muhammad bin Al-Hanafiyyah ra. berkata : “Tidaklah termasuk 
orang yang bijaksana, siapa yang tidak bergaul dengan cara yang 
baik,, dengan orang, di mana ia, tidak boleh tidak, harus bergaul 
dengan orang itu. Sehingga Allah memberi kelapangan baginya dari 
orang tersebut”. 

Setengah dari hak muslim, ialah : bahwa menjauhkan diri daripada 
bercampur-baur dengan orang-orang kaya. Dan ia bercampur-baur 
dengan orang-orang miskin. Dan berbuat kebajikan kepada anak- 
anak yatim. Adalah Nabi saw. berdo’a : 

. U* .///+/ . * . A y jlf 






/W»-. 


Cl) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’A-isyah ra. 

(2) Dirawikan Abu Yu la dan Ibnu ’Uda dari Jabir. Dan dipandangnya hadits ini dla’if. 



(Allaahumma ahyinii miskiinan wa amitnii miskiinan wah-syumii 
fii zumratil-masaakiin). 

Artinya : “ Wahai Allah Tuhanku! Hidupkanlah aku miskin! Mati- 
kanlah aku miskin! Dan bangkitkanlah aku dalam rombongan 
orang-orang miskin!". <n 


Ka’ab Al-Ahbar berkata : “Adalah Nabi Sulaiman as. dalam kera- 
jaannya, apabila ia masuk ke dalam masjid, lalu dilihatnya seorang 
miskin, maka ia duduk dekat orang miskin itu, seraya bersabda: 
“Orang miskin duduk-duduk bersama orang miskin". 

Ada yang meriwayatkan, bahwa perkataan yang diucapkan kepada 
Nabi Isa as. yang paling disukainya, ialah diucapkan kepadanya : 
“Hai orang miskin!”. 

Ka’ab Al-Ahbar berkata : Apa yang tersebut dalam Al-Qur-an : 


(Yaa ayyuhal-ladziina aamanuu). = 




Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman!”. 

Maka dalam Taurat, ialah : “Yaa ayyuhal masaakiin”. Artinya : 
"Wahai orang-orang miskin!". 

’Ubbadah bin Ash-Shamit berkata : “Sesungguhnya neraka itu 
mempunyai tujuh pintu : tiga untuk orang-orang kaya, tiga untuk 
wanita dan satu untuk orang-orang fakir dan orang-orang miskin”. 
Al-Fudlail berkata : “Sampai kepadaku, bahwa salah seorang dari 
nabi-nabi berdo’a : “Wahai Tuhanku! Bagaimanakah aku menge¬ 
tahui akan ridla-Mu kepadaku?”. 

Maka Tuhan berfirman : “ Perhatikanlah , bagaimana ridlanya orang- 
orang miskin kepadamu". 

Nabi saw. bersabda : 


* /. n^v ry < 7 ,, /y i ,/« ,//' ’ 'i >/< 't/**// 


(Iyyakum wa mujaalasatai mautaa, qiila wa manil-mautaa yaa ra 
suulallaah? qaalal-aghni-aa-u). 

Artinya : “ Awaslah kamu duduk-duduk dengan orang-orang mati!". 
Lalu ada yang menanyakan : "Siapakah orang-orang mati itu, 
wahai Rasulullah?". 


Nabi saw. menjawab : “Orang-orang kaya!”. < 2 > 

Musa as. berdo’a : “Wahai Tuhanku! Di manakah aku mencari 
Engkau?”. 


(1) Dirawikan Ibnu Majah dan Al-Hakim dari Abu SaHd dan dipandangnya shahih. 

(2) Dirawikan At-Tirmidzi dan Al-Hakim dan shahih isnadnya dari ’A-isyah. 



Tuhan berfirman :“Padoi mereka yang hancur hatinya”. 

Nabi saw. bersabda : 

fc' t (/.A './/« i' / A , t' / /,. /y / U ** ' W 

* 0? oV»y ; 

(Laa taghbithanna faajiran bini’-matin fa innaka laa tad-rii ilaa maa 
yashiira ba’-dal mauti fainna min waraa-ihi thaaliban hatsiitsaa). 


Artinya : “Janganlah engkau gemar kepada orang dzalim, dengan • 
nikmat yang ada padanya! - Karena engkau tiada mengetahui, ke 
mana jadinya ia sesudah mati. Sesungguhnya di belakangnya itu 
ada yang mencari yang rajin sekali”. u> 

Mengenai anak yatim, Nabi saw. bersabda : 



✓va ////■? » 


a ■<//' 'C< s V*' 


ly •/ 

> 

/ m 


mf m * ' J C / *S 


(Man dlamma yatiiman min abawaini muslimaini hattaa yastaghniya 
faqad wajabat lahul jaanatu al-battah) 

Artinya : "Barangsiapa mengambil anak yatim dari ibu-bapa mus¬ 
lim, sehingga anak yatim itu memperoleh kecukupan, maka se¬ 
sungguhnya wajiblah tak boleh tidak bagi orang itu sorga”. <2> ' ■ 

Nabi saw. bersabda: . ,,,,, , , ,/ 

S’ S' V 

(Anaa wa kaafilul yatiimi fil jannati kahaataini). 

Artinya “Aku dan yang memelihara anak yatim dalam sorga, 
adalah seperti dua anak jari ini”. : Nabi saw. mengisyaratkan de¬ 
ngan kedua anak jarinya”. (3> 

Nabi saw. bersabda : 




y 

M % 

U*- 


\ y, s j s/ y / y p s 


^ oj'3^ g?) b-» 


(Man wadla-’a yadahu ’alaa ra’-si yatiimin tarahhuman kaanat lahu 
bi kulii sya’-ratin tamurru’alaihaa yadahu hasanah). 

Artinya : “Barangsiapa meletakkan tangannya atas kepala anak 
yatim, karena cinta-kasih, niscaya baginya kebaikan dari tiap-tiap 
helai rambut yang dilalui tangannya”. <4> 


<1) Dirawikan Al-Bukhari dan Ath-Thabrani. i 

(2) Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani dari Malik bin ’Umar. 

(3> Dirawikan Al-Bukhari dari Sahi bin Sa’ad. 

(4) Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani, isnad dla’if. 



Nabi saw. bersabda : “Sebaik-baikrumahorangmuslimin, ialah 
rumah, yang padanya ada anak yatim, yang diperlakukan dengan 
perlakuan yang baik. Dan sejahat-jahat rumah orang muslimin, ialah 
rumah yang padanya anak yatim, yang diperlakukan dengan 
perlakukan yang buruk’*. <i) 

Setengah dari hak muslim, ialah memberi nasehat kepada tiap-tiap 
muslim dan bersungguh-sungguh mendatangkan kesukaan pada 
hatinya. .. 

Nabi saw. bersabda : "Orang mu 'min itu mencintai orang mu 'min, 
sebagaimana mencintai dirinya sendiri". ( 2 ) , ■ j 

Nabi saw. bersabda : “Tiada beriman seorang karriu, sebelum ia 
mencintai saudaranya, akan apayang ia cintai untuk dirinya sendiri". 
Nabi saw. bersabda : "Sesungguhnya seorang kamu Haj adalah 
cermin saudaranya. Apabila ia melihat sesuatu pada saudaranya, 
maka hendaklah dihilangkannya ”. o) 

Nabi saw. bersabda : “Barangsiapa menyampaikan hajat keperluan 
saudaranya, maka seolah-olah ia berkhidmat (beribadah) kepada 
Allah seumur hidupnya". (4) 

Nabi saw. bersabda : "Barangsiapa menyenangkan mata orang 
mu'min, niscaya disenangkanlah oleh Allah matanya pada hari 
qiamat". 

Nabi saw. bersabda : "Barangsiapa berjalan untuk keperluan sau¬ 
daranya sesa’at dari malam atau siang, di mana keperluan itu dapat 
dilaksanakannya atau tidak, niscaya adalah yang demikian itu lebih 
baik baginya, dari pada i’tikaf dalam masjid dua bulan”. (5) 

Nabi saw. bersabda : "Barangsiapa melapangkan orang mu'min, 
yang menderita atau menolong orang yang teraniaya, niscaya ia 
diampunkan oleh Allah tujuh puluh tiga ampunan". (6) 

Nabi saw. bersabda : "Tolonglah saudaramu baik ia menganiaya 
atau teraniaya!". 

Lalu ada yang menanyakan : “Bagaimanakah menolongnya, sedang 
ia menganiaya?”. Nabi saw. menjawab : “Mencegahnya daripada 
berbuat penganiayaan”. <7) 


(1) Dirawikan Ibnu Majah dari Abu Hurairah, hadits dla*if. 

(2) Menurut Al-Iraqi, ia .tidak menjumpai hadit s seperti ini . 

(3) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi. 

(4) Dirawikan Al-Bukhari dan AtkThabrani. 

(5) Dirawikan Al-Hakim dari Ibnu ’Abbas dan dipandangnya shahih. 

(6) Dirawikan Al-Kharaithi dan Ibnu Hibban, dia'if* 

(7) Dirawikan Al-B ukhari dan Muslim dari Anas. Dan hadits ini sudah pernah diterang¬ 
kan dahulu. 
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Nabi saw. bersabda : “Sesungguhnya amal perbuatan yang amati: 
disukai Allah, ialah mendatangkan kesukaan pada hati mu 'min. 
Atau menghilangkan kerusuhan dari hatinya. Atau membayar 
hutangnya. Atau memberikan kepadanya makanan dari laparnya'', a> 
Nabi saw. bersabda : “Barangsiapa melindungi orang mu'min dari 
orang munafik, yang membuat kesusahan kepadanya, niscaya 
diutuskan oleh Allah kepadanya malaikat pada hari qiamat, yang 
melindungi dagingnya dari api neraka jahannam ”. 

Nabi saw. bersabda : "Dua perkara, di mana tiada satupun dari 
kejahatan yapg di atas dua itu : menyekutukan Allah dan menda¬ 
tangkan kgfhelaratan kepada hamba-hamba Allah. Dan dua perka¬ 
ra, di mana tiada satupun dari kebajikan di atas yang dua itu : ber¬ 
iman kepada Allah dan berbuat kemanfa'atan kepada hamba- 
hamba Allah". ( 2 » 

Nabi saw. bersabda : “ Orang yang tidak mementingkan kaum mus¬ 
limin, maka tidaklah ia dari kaum muslimin". (3) 

Ma’ruf Al-Karchi berkata : “Barangsiapa membaca pada tiap-tiap 
hari : “Allaahummarham ummata Muhammad”. (Wahai Allah 
Tuhanku!"' Anugerahilah rahmat kepada ummat Muhammad), 
niscaya ia ditulis oleh Allah, setengah dari abdal (wali-wali yang 
datang silih berganti)”. 

Pada riwayat lain, tersebut: “Allaahumma ashlih ummata Muham¬ 
mad! Allaahumma farrij’an ummati Muhammad!”. (Wahai Allah 
Tuhanku! Perbaikilah ummat Muhammad! Wahai Allah Tuhanku! 
Berikanlah kelapangan bagi ummat Muhammad), tiap-tiap hari 
tiga kali, niscaya ia ditulis oleh Allah, setengah dari abdal”. 

Pada suatu hari, ’Ali bin Al-Fudlail menangis. Lalu orang bertanya 
kepadanya : “Apakah yang menyebabkan tuan menangis?”. 

Ia menjawab : “Aku menangis terhadap orang yang berbuat kedza- 
liman kepadaku. Apabila ia berdiri esok di hadapan Allah Ta’ala 
dan ditanyakan kedzalimannya, dan ia tiada mempunyai alasan”. 
Setengah dari hak muslim, ialah : bahwa ia mengunjungi yang sakit 
dari mereka. Ma’firah (mengenal Allah) dan Islam adalah mencu¬ 
kupi untuk menetapkan hak ini dan memperoleh keutamaannya. 
Adab kesopanan orang yang mengunjungi orang sakit, ialah tidak 
duduk lama-lama, sedikit bertanya, melahirkan kasih-sayang, ber- 
do’a lekas sehat, memincingkan mata dari hal-hal yang memalukan 

(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu ’Umaa^ sanad dla’if. 

(2) Dirawikan Shahibul-firdaus dari ’Ali. 

(3) Dirawikan Al-Hakim dari Hudzaifah dan Ath-Thabrani dari Abu-Dzar, dla’if. 



; di tempat oraft^Nsakit. Ketika meminta izin, ia tiada berhadapan 
dengan pintu* Piritu itu diketuk pelan-pelan. Dan tidak menjawab : 
“Aku!”, apabila ditanyakan : “Siapa?”. Dan tidak mengatakan : 
u Hai bujang! 5 ’. Tetapi memuji dan bertasbih kepada Allah. 

"Nabi saw. bersabda ; “Kesempurnaan mengunjungi orang sakit, 
ialah meletakkan seorang kamu tangannya di atas dahi atau atas 
tangan orang sakit. Dan menanyakan, bagaimanakah keadaannya .. 
Dan kesempurnaan tahiyyahmu (salammu), ialah berjabatan tangan 
Nabi saw- bersabda; “ Barangsiapa mengunjungi orang sakit, niscaya 
ia duduk di dalam pagar kebun sorga. Sehingga apabila ia bangun 
berdiri, niscaya diwakilkan kepadanya tujuh puluh ribu malaikat, 
yang berdo'a kepadanya sampai malam”: (i) 

Nabi saw. bersabda : “Apabila seseorang mengunjungi orang sakit, 
maka ia telah berkecimpung dalam rahmat. Dan apabila ia duduk 
di sisi orang sakit, niscaya tetaplah rahmat itu padanya ’V’ (2) 

Nabi saw. bersabda : “Apabila seorang muslim mengunjungi sau¬ 
daranya yang sakit atau berziarah kepadanya, niscaya Allah Ta'ala 
berfirman : \Baik engkau dan baik perjalanan engkau dan bertem- 
patlah engkau pada suatu tempat dalam sorga ”. <3) 

Nabi saw. bersabda: “Apabila sakitlah hamba Allah,niscaya diutus¬ 
kan oleh Allah Ta'ala kepadanya dua malaikat ; seraya Allah ber¬ 
firman : \Perhatikanlah wahai kedua kamu, apa yang dikatakan 
oleh orang sakit itu kepada pengunjung-pengunjungnya! Kalau 
orang sakit itu, apabila datang pengunjung-pengunjungnya, lalu 
memuji dan menyanjung AUah, maka oleh kedua malaikat tadi, 
disampaikannva yang demikian, kepada Allah. Dan Allah itu Mahd- 
Tahu. Maka Allah berfirman : ‘Untuk hamba-Ku di atas tanggung- 
an-Ku, jikalau Aku mematikannya, akan memasukkannya ke sorga. 
Dan jikalau Aku menyembuhkannya, maka akan menggantikan 
daging baginya, yang lebih baik daripada dagingnya dan darah yang 
lebih baik daripada darahnya . Dan akan Aku hapuskan daripadanya 
segala kejahatannya (4> 

Nabi saw. bersabda : 

(Man yuridillaahu bihi khairan yushib minhu). 


(1) Dirawikan Al-Hakim dan lain-lain perawi dari ’Ali. 

(2) Dirawikan Al-Hakim dan Al-Baihaqi dari Jabir. 

<3) Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 

(4 ) Dirawikan Malik dalam Kitab Al-Muwath-tha' dari Atha’ bin Yassar. 


/ * / *+ »* / v y 



Artinya : “Barahgsiapa dikehendaki cfleH Allah [kebajikan 
ia diberi musibah '<>V 

’Ut'sman fa. berceritera : Aku sakit, lalu aku dikunjungi Rasulullah 
saw. seraya membaca : 


i' 




v> A 




r* 


)C K / 't ’ 


(Bismillaahir rahmaanir rahiim. U-’iidzuka billaahikahad, ash-sha- 
madil-ladzii lam yalid wa lam yuulad, walam yakun lahu kufuwan 
ahad, min syarri maa tajid). 

Artinya : “ Dengan nama Allah. Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Aku mohon perlindungan bagi Engkau pada Allah 
Tuhan Yang Maha Esa, Tempat meminta , yang tidak beranak dan 
tidak diperanakkan dan tidak ada bagUNya suatupun yang me- 
nyamai-Nya , dari kejahatan apa yang kamu peroleh ’V (2) 

Dan dibacakan oleh Nabi saw. bacaan tadi beberapa kali. 


Nabi saw* masuk ke tempat } Ali bin Abi Thalib ra. yang sedang 
sakit. Lalu Nabi saw. bersabda kepadanya : “BacalahPV 



(AUaahumma innii as-aluka ta’-jiila ’aafiyatika au shabran ’alaa 
baliyyatika au khuruujan minad-dun-ya ilaa rahmatika. Fa-innaka 


satu’-thii ihdaahunna). 

Artinya : “Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku bermohon 
kepada-Mu akan segera datang kesehatan daripada-Mu atau kesa¬ 
baran di atas percobaan-Mu atau keluar dari dunia kepada rahmat- 
Mu , Sesungguhnya Engkau akan menganugerahkan salah satu dari 
yang tersebut itu ” <3> 

Disunatkan juga bagi orang sakit membacakan : 


•v ' f 

(A-’uudzu bi-’izzatillaahi wa qudratihi min syarri maa ajidu wa 
uhaadziru). 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dari Abu Hurairah. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi dari ’Utsman bin Affan, dengan sanad 
baik. 

(3) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Anas, dengan sanad dia’U. 
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Artinya 7 : ‘ ‘Aku berlindung dengan keagungan dan kekuasaan Allah, 
dari kejahatan yang aku peroleh dan aku takuti”. 

’Ali bin Abi Thalib ra. berkata : “Apabila seorang kamu menderita 
sakit perut, maka hendaklah dimintanya kepada isterinya, sedikit 
dari emas kawinnya. Dan Uibelikannya madu lebah dengan emas 
kawin itu. Dan diminumnya dengan air hujan. Maka berhimpunlah 
baginya kekenyangan dan kehilang-hausan, keobatan dan keber- 
katan”. 

Nabi saw. bersabda : “Wahai Abu Hurairah! Apa tidakkah aku 
terangkan kepadamu suatu hal, di mana hal itu adalah benar, bah¬ 
wa barangsiapa membacanya pada permulaan tidurnya dari sakit, 
niscaya ia dilepaskan oleh Allah dari nerakaV\ 


Aku menjawab : “Beium, wahai Rasulullah!”. 
Lalu Nabi saw. bersabda : “Orang itu membaca : 



(Laa ilaaha illaallaahu yuhyii wa yumiitu wa-huwa hayyun laa 
yamuut. Subhaanallaahi rabbil-’ibaadi walbilaadi. Walhamdulillaahi 
hamdan katsiiran thayyiban mubaarakan fiihi ’alaa kulli haak 
Allaahu akbaru kabiiran inna kibrayaa-a rabbinaa wa jalaalahu wa 
qudratahu bi kulli makaan. Allaahumma in anta amradl-tanii 
litaqbidla ruuhii fii maradlii haadzaa faj-’al ruuhii fii arwaahi man 
sabaqat lahum minkal husnaa. Wa baa-'idnii minannaari kamaa 
baa-'adta au liaa-akalladziina sabaqat lahum minkal-husnaa). 

Artinya : “ Tiada yang disembah,melainkan Allah, yang menghidup¬ 
kan dan yang mematikan. Dia hidup, tiada mati . Maha suci AUah, 
Tuhan segala hamba dan negeri Dan segala pujian bagi Allah, 
pujian yang banyak , yang baik, yang penuh barakah padanya, di 
atas tiap-tiap keadaan. Allah Maha Besar, Yang Maha Besar. Sesung¬ 
guhnya kebesaran Tuhan kami, ke-agungan dan kekuasaan-Nya, 
pada tiap-tiap tempat . Wahai Allah Tuhanku! Jikalau sekiranya 
Engkau sakitkan aku, untuk Engkau ambilkan nyawaku pada 
sakitku ini, maka jadikanlah nyawaku ini dalam nyawa orang- 
orang yang telah terdahulu kebaikan bagi mereka, daripada Engkau! 
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Dan jauhkanlah aku dari neraka, sebagaimana, telah Engkau jauhkan' 
wali-wali Engkau, yang telah terdahulu kebaikan bagi mereka 
daripada Engkau! u> 

Diriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda *. £ 'Mengunjungi orang 
sakit sesudah tiga kali itu , sekadar waktu memerah susu ont&\/ m; 


Thaus berkata : '‘Kunjungan yang lebih utama pada orang sakit, 
ialah kunjungannya yang lebih ringan”, Ibnu ’Abbas ra: berkata : 
“Mengunjungi orang sakit sekali, adalah sunnah. Maka yang lebih 


dari sekali, adalah amal tambahan’ , 

Setengah ’ulama berkata : “Mengunjungi orang sakit, adalah sesu¬ 
dah tiga kali”. y 

Nabi saw. bersabda : 


(Aghibbuu fil-’iyaadati wa arbi-’uu fiihaa). 

Artinya : “Jarang-jarangkanlah mengunjungi orang sakit dan kun¬ 
jungilah empat-empat hari sekali!". <3) 

Dan jumlah adab kesopanan bagi orang sakit, ialah : membaikkan 
kesabaran, menyedikitkan pengaduan sakitnya kepada orang, me¬ 
nyedikitkan keluh-kesah, membanyakkan do’a dan bertawakkal 
sesudah berobat, kepada Yang Menjadikan obat. 


Setengah dari hak muslim, ialah mengiringkan janazahnya ke 
kuburan. Nabi saw. bersabda: 


< / v l/ ✓ // •> /i?' 't /s/, •>/ 


(Man syayya-’a janaazatan falahu qiiraathun minal-ajri fa in waqafa 
hattaa tudfana falahu qiiraathaani). 

Artinya : “Barangsiapa mengiringkan' janazah ke kuburan, maka 
baginya pahala satu qirath emas. Kalau ia menunggu sehingga sele-. 
sai dikebumikan, maka baginya dua qirath”. <4> 

Pada hadits, tersebut: “Qirath itu seperti bukit Uhud”. (5> 

Tatkala hadits tadi diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan didengar 
oleh Ibnu ’Umar, lalu beliau berkata: “Telah kita sia-siakan sampai 
sekarang banyak qirath”. ' 


(1) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Abu Hurairah. 

(2) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Anas. 

(3) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dari Jabir. 

(4) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu HurairaW 

(5) Dirawikan Muslim dari Tsa uban dan Abu Hurairah. 
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: Yarig dimaksud- deiigari inengirmgkah^janazah ke kuburan, ialah ^ 
melaksanakan hak ; kaum muslimin dan mengambil pengajaran 
padanya/ 

Makhul Ad-Dimasyqi berkata, apabila melihat janazah : Bersege¬ 
ralah pagi-pagi pergi! Sesungguhnya kita memperoleh pengajaran 
yang mendalam dan kelupaan yang cepat. Pergi orang yang per¬ 
tama. Dan orang yang penghabisan tidak berakal (tidak memper¬ 
oleh pengajaran daripadanya)”. 

Malik bin Dinar keluar di belakang janazah saudaranya. Ia menangis 
dan berkata : “Demi Allah ! Tidaklah tenang jiwaku, sebelum aku 
mengetahui apa jadinya aku. Dan tidak, demi Allah, aku tidak 
mengetahuinya, selama aku masih hidup”. 

Al-A’masy berkata : “Adalah kami menyaksikan janazah-janazah. 
Maka kami tiada mengetahui, kepada siapa kami menyatakan : 
berduka-cita. Karena orang banyak seluruhnya bergundah hati”. 
Ibrahim Az-Zayyat melihat suatu kaum, melahirkan kasih-sayang- 
nya kepada seorang yang sudah meninggal. Lalu ia berkata : “Jika¬ 
lau kamu melahirkan kasih-sayang kepada dirimu sendiri, niscaya 
adalah lebih utama. Karena orang yang telah meninggal itu, telah 
terlepas dari kehuru-haraan tiga perkara : wajah Malikul-maut 
telah dilihatnya, kepahitan mati telah "dirasainya dan ketakutan 
kesudahan (al-Khatimah) telah aman baginya”. 

Nabi saw. bersabda : 

->/+ A v'i '^ /'V'' K' t Sv'i' 

' )\?S 

(Yatba-’ul mayyita tsalaatsun, fa yar-ji-’utsnaani wa yabqaa waahi- 
dun yatba-’uhu ahluhu wa maaluhu wa ’amaluhu, fayarji-’u ahluhu 
wa maaluhu wa yabqaa ’amaluh). 

Artinya : “Mayyit itu diikuti oleh tiga : dua kembali dan satu ting¬ 
gal. Ia diikuti sampai ke kuburan oleh keluarganya, hartanya dan 
amalnya. Maka kembalilah keluarga dan hartanya. Dan tinggallah 
amalnya". u) 

Setengah dari hak muslim, ialah berziarah ke kuburannya. Yang 
dimaksud dari yang demikian, ialah mendo’a, mengambil ibarat 
dan melembutkan hati. Nabi saw. bersabda : 


> ■> i 

. 4 « 

/ 


«'lA/f/ -C 






(1) Dirawikan Muslim dari Anas. 



(Maa-ra-aitu ,maiidharan illaa wal-qabru afdha-^u minhu) ; 

Artinya: “Tiada suatupun pemandangan yang aku lihat, melainkan 
kuburanlah yang lebih buruk dari pemandangan itu ” u> 

’Umar ra. berkata : 4 ‘Kami keluar berjalan bersama Rasulullah saw.. 
Lalu beliau mendatangi kuburan-kuburan, seraya duduk pada suatu 
kuburan. j; 

Dan aku adalah orang yang terdekat duduk kepadanya. Maka beliau 
menangis dan kamipun menangis- Lalu beliau Bertanya : “Apakah 
yang membawa kamu kepada menangis?”. 

Lalu kami menjawab : “Kami menangis, karena engkau menangis”. 
Kemudian beliau menyambung : “Inilah kuburan Aminah binti 
Wahab! Aku minta izin pada Tuhanku untuk berziarah padanya. 
Maka diizinkan-Nya kepadaku. Aku minta izin pada Tuhanku 
untuk meminta ampun dosanya, maka Ia tiada menerima permo¬ 
honanku. Lalu terdapatlah padaku apa yang diperoleh oleh seorang 
anak, yaitu : cinta-kasih kepada ibunya”. (2) 

Adalah ’Umar ra. apabila berhenti pada kuburan* lalu menangis, 
sehingga, basahlah janggutnya. Dan berkata : “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda : 




(Innal-qabra awwalu manaazilil-aakhirah, fain najaa minhu shaahi- 
buhu famaa ba’-dahu aisar, wain iam yariju minhu famaa ba’-dahu 
asyaddu). 

Artinya : “Bahwa kuburan itu adalah permulaan tempat diam bagi 
akhirat. Jikalau terlepas daripadanya orang yang terkubur di ku¬ 
buran itu , maka apa yang sesudahnya adalah lebih mudah. Dan 
jikalau tiada terlepas daripadanya , maka amat sukarlah keadaan 
sesudahnya”. (3) 


Mujahid berkata : “Yang pertama-tama dikatakan kepada anak 
Adam oleh kuburannya, ialah : “Aku adalah rumah ulat, rumah 
sendirian, rumah pengasingan dan rumah gelap-gulita. Maka inilah 
yang aku sediakan untukmu. Lalu apakah yang kamu sediakan 
untukku?”. / :/j 

Abu Dzar berkata : “Apakah tidak aku ceriterakan kepadamu, 
hari kemiskihanku?”. 


(1) Dirawikan At-Tirmidzi, Ibnu.Majah dan Al-Hakim dari Utsman dan shahih isnad. 
(2> Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

(3) Dirawikan At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Al~Hakim, dan dipandangnya shahih isnad. 
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Yaitu .“hari aku diletakkan dalam kuburanku”. 

Adalah Abu’d-Darda’ duduk pada kuburan.'Lalu beliau ditanyakan 
tentang yang demikian. Beliau menjawab : “Aku duduk pada kaum 
yang mengingatkah aku akan hari kembaliku. Dan kalau aku ba¬ 
ngun meninggalkan mereka, niscaya mereka tiada mencaciku”. 
Hatim Al-Asham berkata : “Barangsiapa melalui kuburan, lalu ia 
tiada bertafakkur untuk dirinya dan tidak berdo’a untuk mereka, 
maka sesungguhnya ia telah meugkhianati dirinya dan mereka yang 
terkubur di kuburan itu”. 

Nabi saw. bersabda : “Tiada satu malampun, melainkan selalu ber¬ 
seru orang yang menyerukan : ‘Hai orang-orang yang terkubur 
(ya ahlal qubur)!. Siapakah yang selaik kamu kenangkan?' ”. 
Mereka itu menjawab : “Kami mengenangkan ahlul masajid (ke¬ 
luarga masjid). Karena mereka itu berpuasa dan kami tiada berpu¬ 
asa. Mereka itu mengerjakan shalat dan kami tiada mengerjakan 
shalat. Mereka itu berdzikir kepada Allah dan kami tiada berdzikir 
kepada-Nya”. u> 

Sufyan berkata : “Barangsiapa banyak mengingati kubur, niscaya 
diperolehnya kubur itu sebagai kebun dari kebun-kebun sorga.Dan 
barangsiapa lalai daripada mengingatinya, niscaya diperolehnya 
kubur itu sebagai suatu lobang daripada lobang-lobang neraka”. 
Adalah Ar-Rabi’ bin Khaitsam telah menggali kuburan di rumah¬ 
nya. Maka apabila ia mendapati pada hatinya kekesatan, lalu ia 
masuk ke dalam kuburan itu. Ia tidur di dalamnya dan berhenti 
sesa’at. Kemudian ia membaca ayat: 



(Rabbir ji-’uuni, la-’allii a’-malu shaalihan fiimaa taraktu). 

Artinya : " Wahai Tuhanku! Kembalikanlah aku (hidup)! Mudah- 
mudahan aku mengerjakan perbuatan baik yang telah aku tinggal¬ 
kan itu". (S. Al-Mu’minun, ayat 99-100). 

Kemudian beliau mengatakan pada dirinya sendiri : “Hai Rabi’! 
Engkau telah dikembalikan! Maka beramallah sekarang, sebelum 
engkau tidak dikembalikan lagi!”. 

Maimun binMahran berkata:“Aku pergi bersama ’Umar bin Abdul 
Aziz ke kuburan. Ketika ia memandang ke kuburan, lalu ia mena¬ 
ngis seraya berkata : ‘Wahai Maimun! Inilah kuburan bapak— 


(1) Menurut Al-Iraqi» beliau tidak pernah menjumpai hadits ini. 
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bapakku Bani ’Ummayyah! Seolah-olah mereka itu, tiada berkongsi 
dengan penduduk dunia tentang kesenangan mereka. Apakah 
tidak engkau melihat, mereka itu gila, yang telah berlalu 4 pada 
mereka itu berbagai macam azab? Dan pada tubuh mereka mei 
nimpa penyakit kehausan?”. Kemudian ia menangis dan berkata : 
“Demi Allah! Aku tiada tahu seorangpun yang lebih memperoleh 
nikmat, daripada orang yang* telah jadi ke kuburan ini. Dan telah 
aman daripada azab Allah”. 

Adab bagi orang yang mengunjungi orang mati (berta’ziyah), 
ialah merendahkan .diri, melahirkan kesedihan, menyedikitkan* 
berkata-kata dan meninggalkan tersenyum. 

Adab mengiringi janazah, ialah harus menundukkan diri, mening¬ 
galkan berkata-kata, memperhatikan kepada mait, bertafakkur 
tentang mati dan menyiapkan diri bagi mati. Dan bahwa ia berjalan 
di muka janazah, dengan mendekati janazah. Dan menyegerakan 
janazah ke pekuburan itu sunat”, <u v 

Inilah sejumlah adab kesopanan, yang mengingatkan kepada sopan- 
santun pergaulan bersama makhluq umumnya. Dan kesimpulan 
yang meliputi tentang itu, ialah : bahwa tidak memandang kecil 
kepada seseorang daripada mereka, baik yang masih hidup atau 
yang sudah mati. Maka kalau tidak demikian, engkau akan binasa. 
Karena engkau tiada mengetahui, mungkin dia itu lebih baik dari¬ 
pada engkau. Karena walaupun dia orang fasiq (berbuat dosa), 
tetapi mudah-mudahan, berkesudahan (al-Khatimah) bagi engkau, 
seperti kesudahannya. Dan berkesudahan baginya dengan yang 
baik. Dan janganlah memandang kepada manusia, dengan mata 
pengagungan bagi mereka, tentang hal keduniaan mereka! Karena 
dunia itu kecil pada Allah. Kecil apa yang menjadi isinya. Dan 
manakala agunglah penduduk dunia pada diri engkau, maka se¬ 
sungguhnya engkau telah mengagungkan dunia. Lalu jatuhlah eng¬ 
kau pada pandangan Allah. Dan janganlah engkau berikan bagi 
manusia itu agama engkau, untuk engkau peroleh dari dunia 
mereka. Maka kecillah engkau pada pandangan mereka. Kemudian 
engkau haramkan dunia mereka. Jikalau tidak engkau haramkan 
niscaya adalah engkau telah menerima gantian yang lebih buruk 
dengan memberikan yang lebih baik. Dan janganlah engkau ber¬ 
musuhan dengan mereka, di mana permusuhan itu menampak 
nyata! Maka panjanglah urusan di atas engkau pada permusuhan 
itu. Dan hilanglah agama engkau dan dunia engkau pada mereka. 

(1) Hadits yang menerangkan penyegeraan janazah ke kuburan, dirawikan Al-Bukhari 
dan Muslim dari Abu Hurairah. 
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Ddn hilanglah agama-mereka/pada engkau. Kecuali, apabila engkau 
melihat orang yang menantang agama. Maka bermusuhlah terhadap 
perbttatan mereka yang keji! Dan pandanglah kepada mereka 
dengan mata kasih-sayang bagi mereka, untuk engkau singkirkan 
mereka. Karena kutukan dan siksaan Allah disebabkan kema’shiat- 
an mereka. 

Maka mencukupilah bagi mereka neraka jahannam, yang akan 
mereka masuk ke dalamnya. Maka tfedalah bagi engkau mendengki 
mereka! Dan janganlah berketetapan hati kepada mereka, tentang 
Stasih-sayang mereka kepada engkau! Dan pujian mereka kepada 
diri engkau di hadapan engkau! Dan baiknya kegembiraan mereka 
pada engkau! Maka sesungguhnya, jikalau engkau mencari hakekat 
yang sebenarnya yang demikian itu, niscaya tiada akan engkau 
peroleh dalam seratus, selain seorang. Dan kadang-kadang tiada 
akan engkau peroleh yang seorang itu. Dan janganlah engkau 
mengadukan hal ikhwal engkau kepada mereka! Nanti diserahkan 
engkau oleh Allah kepada mereka! Dan janganlah engkau harapkan, 
bahwa mereka itu untuk engkau, waktu di belakang dan dalam hal 
rahasia, sebagaimana pada keadaan yang terang. Maka yang demi¬ 
kian itu, adalah harapan yang palsu. Dan jauhlah engkau akan 
memperolehnya. 

Dan janganlah engkau mengharapkan sesuatu yang dalam tangan 
mereka! Maka engkau menyegerakan memperoleh kehinaan dan 
tiada akan engkau memperoleh maksud!. 

Janganlah engkau meninggi diri di atas mefreka, karena kesombong¬ 
an! Lantaran engkau tiada memerlukan kepada mereka. Sesung¬ 
guhnya Allah akan menyandarkan engkau kepada mereka, sebagai 
siksaan di atas kesombongan engkau, dengan melahirkan ketidak 
perluan engkau itu. 

Apabila engkau meminta kepada seorang teman akan sesuatu hajat 
keperluan, lalu dipenuhinya, maka teman itu adalah teman yang 
berpaedah. 

Dan jikalau tidak dipenuhi, maka janganlah engkau mencacikan- 
nya! Lalu ia menjadi musuh yang berkepanjangan kekesatan hati¬ 
nya kepada engkau. 

Janganlah engkau memberi nasehat pengajaran kepada orang, yang 
tidak menampak padanya tanda-tanda penerimaan! \Maka ia tiada 
akan mendengar nasehat itu daripada engkau. Dan ia akan memu¬ 
suhi engkau. Dan hendaklah nasehat pengajaran engkau itu ter¬ 
bentang dan terlepas, tanpa menentukan kepada seseorang! Mana- 


kala engkau melihat ‘dari mereka itu kemuliaan daii ke^ajikah;^ma? 
ka bersyukurlah kepada Allah yang memudahkan mereka untuk 
mematuhi engkau! Dan berlindunglah dengan Allah, bahwa Allah 
menyerahkan engkau kepada mereka!. ^ - 

Apabila sampai kepada engkau cacian dari mereka atau engkau 
melihat dari mereka kejahatan atau menimpa ke atas diri engkau 
dari mereka itu sesuatu yang memburuk bagi engkau, maka serah¬ 
kanlah urusan mereka kepada*Allah! Dan berlindunglah dengari 
Allah dari kejahatan mereka! Janganlah engkau merepotkan diri 
engkau dengan pembalasan yang setimpal! Maka bertambahlah 
kemelaratan dan menjadi sia-sialah umur dengan urusan itu. Daif 
janganlah engkau katakan kepada mereka : “Kamu tidak mengenal 
tempatku”. Dan yaqinlah sesungguhnya, bahwa jikalau engkau sim¬ 
pan yang demikian itu, niscaya Allah'menjadikan bagi engkau 
suatu tempat dalam hati mereka. Allah yang mendatangkan kasih- 
sayang dan benci-marah kepada hati. Dan adalah engkau mengenai 
mereka itu, pendengar kebenaran mereka! Berpekak-telingalah 
tentang kebatilan mereka! Adalah engkau pengucap kebenaran 
mereka! Dan pendiam dari kebatilan mereka!. Takutilah bersha- 
habat "dengan kebanyakan manusia! Sesungguhnya mereka itu 
tidak mema’afkan dari tergelincir. Tidak memberi ampun dari 
perbuatan yang terperosok. Tidak-menutupi dari hal yang mema¬ 
lukan. Memperkirakan isi dan kulit. Mereka dengki terhadap yang 
sedikit dan yang banyak. Mereka diminta keinsyafan dan tidak 
mau insyaf. Mereka mau menghukum di atas kesalahan dan kelupa¬ 
an dan tidak memberi kema’afan. Mereka memperdayakan teman- 
teman terhadap teman-teman, dengan sifat lalat merah dan berita 
palsu. Maka berteman dengan kebanyakkan mereka adalah meru¬ 
gikan. Dan memutuskan hubungan adalah lebih menguatkan. 
Jikalau mereka suka; maka yang dzahir dari .sikap mereka itu, 
adalah berminyak air. Dan jikalau mereka marah, maka bathinnya 
adalah dengki, yang tidak aman dari kedengkian mereka dan tidak 
akan diharapkan pada berminyak air mereka. Dzahir mereka itu 
kain. Dan bathin mereka itu serigala. Mereka memutuskan hu¬ 
bungan dengan sangkaan. Mereka mengedip-edipkan mata di bela¬ 
kang engkau. Mereka menunggu teman mereka dari kedengkian, 
akan sa’at-sa’at kesusahan. Mereka menghitung segala ketelanjuran 
dirimu dalam pershahabatan dengan mereka, untuk dikemukakan- 
nya kepadamu pada waktu marah dan liar ^iati. Dan janganlah 
engkau bersandar kepada belas-kasihan orang, yang belum engkau 
coba dengan percobaan yang sebenar-benarnya! Yaitu : dengan 



berteniah, pada suafii^ 

engkau cobakan dia, waktu ia diperhentikan dan waktu ia berkuasa. 
Waktu ia kaya dan waktu ia miskin. Atau engkau bermusafir de¬ 
ngari dia.^ Atau engkau melakukan muamalah dengan dia tentang 
dinar dan dirham. Atau engkau jatuh dalam kesulitan, maka eng¬ 
kau memerlukan kepadanya. Jikalau engkau senang kepadanya 
pada segala hal keadaan itu, maka ambillah dia menjadi ayahmu, 
kalau ia sudah tua! Atau menjadi anakmu, kalau ia masih kecil! 
Atau menjadi temanmu, kalau ia sebaya dengan engkau!. 

Inilah kumpulan adab kesopanan /bergaul dengan segala jenis 
manusia!. 



Ketahuilah, bahwa tetangga itu menghendaki hak, dibalik apa yarig 
dikehendaki oleh persaudaraan Islam. Tetangga muslim berhak apa 
yang menjadi hak tiap-tiap muslim, bahkan lebih lagi. Kgrena 
Nabi saw. bersabda: “Tetangga itu tiga : tetangga yang mempunyai 
satu hak,, tetangga yang mempunyai dua hak dan tetangga yang 
mempunyai tiga hak. Maka tetangga yang mempunyai tiga hak , 
yaitu : tetangga 'muslim yang mempunyai ikatan kef'amilian. Ia 
mempunyai hak ketetanggaan, hak keislaman dan hak kefamilian. 
Adapun yang mempunyai dua hak, yaitu : tetangga muslim, yang 
mempunyai hak ketetanggaan dan hak keislaman. Adapun yang 
mempunyai satu hak, yaitu: tetangga musyrik (bukan muslim)!". <h- 
Maka, perhatikanlah, betapa Nabi saw. menetapkan bagi orang 
musyrik itu hak, disebabkan semata-mata ketetanggaan. Sesung¬ 
guhnya Nabi saw. bersabda : 


0*0/; ^ 


(Ahsin mujaawarata man jaawaraka takun musliman). 

Artinya "Berbaiklah bertetangga dengan orang yang bertetangga 
dengan engkau, niscaya engkau itu muslim”. ( 2 ) 


Nabi saw* bersabda : 


y**jytr* J» $ j*- 






/ / 


(Man zaala jibriilu yuushiinii bll jaari hattaa dhanantu annahu 
sayuwarritsuh). 

Artinya : “Senantiasalah Jibril menasehati aku mengenai tetangga' 
sehingga aku menyangka bahwa tetangga itu akan menerima pusaka 
dari tetangganya". ©> 


Nabi saw. bersabda: 

' O 

(Man kaana yu’-minu bittaahi wal yaumil aakhiri falyukrim jaarah). 


(1) Dirawikan Al-Hasan bin Sufyan dan Al-Bazzajr, hadits dlalf. 

(2) Sudah diterangkan dahulu* 

(3) Dirawikan Al-Bufrhari <jan Muslim dan *A-isyah dayi Ibnu ’Umar. 



Artinya? VBarangsiapa- beriman dengan mm dan hari akhirat ;■ 
maka hendaklah ia meniutiakah tetangganya!”. a> 

Nabi saw. bersabda : “Tiada beriman seorang hamba sebelum te¬ 
tangganya aman dari kejahatan-kejahatannya J \ < 2 > 

Nabi saw. bersabda : 

r <y>\ 

(Awwalu khasmaini yaumal qiyaamzkti jaaraani). 

Artinya ; “Yang pertama dari dua orang lawan pada hari qiamat, 
ialah dua orang yang bertetangga". <3> 

Nabi saw. bersabda: “Apabila engkau melemparkan anjing tetangga 
•engkau, maka sesungguhnya engkau telah menyakitinya”. (4> 
Diriwayatkan, bahwa seorang laki-laki datang kepada Ibnu Mas’ud 
ra., lalu mengatakan kepadanya: “Bahwa aku mempunyai tetangga 
yang menyakitkan aku, memaki dan menyempitkan aku”. , 

Maka Ibnu Mas’ud ra. menjawab : “Pergilah! Jikalau orang itu 
telah berbuat ma’shiat kepada Allah mengenai engkau, maka 
tha’atilah Aliah mengenainya!”. 

Ditanyakan kepada Rasulullah saw. : “Bahwa seorang wanita ber¬ 
puasa siang hari; mengerjakan shalat malam hari dan berbuat yang 
menyakitkan tetangganya”. Lalu Nabi saw. menjawab : “Wanita 
itu dalam neraka”. (5) 


Seorang laki-laki datang kepada Nabi saw. mengadukan tetangga¬ 
nya. Maka Nabi saw. bersabda kepada laki-laki tadi: “Sabarlah!”. 
Kemudian Nabi saw. bersabda kepadanya kali ketiga atau kali 
ke-empat : “Campakkanlah harta bendamu ke jalan raya!”. 
Laki-laki itu menerangkan : “Maka orang banyak melalui tempat 
itu; seraya bertanya : “Mengapa begini?”. Maka orang menjawab : 
“Bahwa yang punya harta benda ini disakiti oleh tetangganya”. 
Laki-laki itu menyambung : “Lalu orang banyak itu berkata : 
“Tetangga itu dikutuk oleh Allah kiranya!”. Maka tetangga itu lalu 
datang kepada orang yang punya harta benda tersebut, seraya ber¬ 
kata kepadanya : “Ambillah kembali harta bendamu itu!”. Demi 
Allah! Aku tidak akan mengulangi lagi menyakitimu”. (6) 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Syuraih. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dari Abu Syuraih juga. 

(3) Dirawikan Ahmad dan Ath-Tbiabiaui dari ’Uqbah bin ’Amir d en ga n dla*if. 

(4) Menurut Al-lracji. beliau tidak pernah menjumpai hadits ini. 

(5) Dirawikan^ Ahmad dan Al-Hakim dari Abi Hurairah, katanya sfiahih isnad- 

(6) Dirawikan Abu Dawud, Ibnu Hibban dan Al-Hakim dari Abi Hurairah. 
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Az- Zuhri meriwayatkan i f ‘Bahwa seorang laki-laki datahg kepa&S^ 
Nabi saw. mengadukan tetangganya. Maka Nabi saw.- menyuruh;, 
orang itu menyerukan di pintu masjid : “Ketahuilah, bahwa empat 
puluh rumah itu adalah tetangga!”. <i) ;.V 

Az-Zuhri berkata : “Empat puluh begini, empat puluh begini, em¬ 
pat puluh begini dan empat puluh begini!”. Ia menunjukkan keem¬ 
pat penjuru. 

Nabi saw. bersabda : “Bahagia dan celaka itu, pada wanita, tempat 
tinggal dan kuda. Maka bahagia pada wanita, ialah ringan emas 
kawinnya (maharnya), mudah mengawininya dan baik akhlaqnyai 
Celakanya pada wan ita, ialah mahal emas kawinnya, sukar menga¬ 
wininya dan buruk akklaqnya. Bahagia pada tempat tinggal, ialah 
luas dan baik tetangga yang mendiami tempat itu. Dan celakanya 
pada tempat tinggal, ialah : sempit dan jahat tetangga yang mendi¬ 
ami tempat itu. Kebahagiaan pada kuda, ialah mudah mengendarai¬ 
nya dan baik tingkah lakunya. Dan celakanya pada kuda, ialah 
sukar mengendarainya dan jahat tingkah lakunya ”. ( 2 ) 

Ketahuilah, bahwa tidaklah hak tetangga itu mencegah menyakit¬ 
kannya saja, tetapi juga menanggung kesakitan. Sesungguhnya te¬ 
tangga juga mencegah yang menyakitinya. Maka tidaklah pada 
yang demikian itu menunaikan hak untuk tetangga. t 

Tidaklah mencukupi menanggung yang menyakitkan saja. Tetapi 
juga, tidak boleh tidak, daripada berkasih-sayang, berbuat kebajik¬ 
an dan amal baik. Karena dikatakan; sesungguhnya tetangga yang 
miskin bergantung pada tetangganya yang kaya pada hari qiamat; 
Maka berdo’alah tetangga yang miskin itu : “Wahai Tuhanku! 
Tanyakanlah si Ini! Mengapakah ia mencegahkan aku dari kebaik¬ 
annya jdan menutupkan pintunya terhadap aku?”. 

Sampai berita kepada Ibnul Muqaffa!, bahwa tetangganya menjual 
rumahnya, karena hutang yang dipikulnya. Dan Ibnul Muqaffa 
duduk pada naungan rumah orang itu. Lalu berkata : “Jadi aku 
tidak akan bangun berdiri* demi kehormatan naungan rumahnya- 
jikalau dijual rumahnya ini karena kemiskinan”. 

Maka Ibnul Muqaffa’ menyerahkan kepada tetangganya harga 
rumah, seraya berkata : “Jangan engkau jual rumah ini! 

Setengah mereka mengadukan banyaknya tikus di rumahnya. 
Lalu orang mengatakan kepadanya : “Kalau engkau menyimpan 
kucing, bagaimana?. Lalu orang itu menjawab : “Aku takut, bahwa 
tikus itu mendengar suara kucing, lalu lari ke rumah tetangga. 

<1) Dimwikan Abu Dawud dan Ath-Thabrani dari Ibiiu Ka’ab bin Malik, hadits dlalf. 
(2) Ditawlkan Muaiim dari Ibnu ’Umar. 




Maka jadilah aku ihenyukai bagi tetangga-tetangga itu’ apa yang 
tidak aku sukai bagf diriku sendiri”. 

Jumlah hak tetangga, ialah : bahwa memulainya dengan memberi 
salam. Tidak memanjangkan berkata-kata dengan tetangga. Tidak 
membanyakkan pertanyaan tentang keadaannya. Mengunjunginya 
waktu sakit. Berta’ziah kepadanya waktu mendapat musibah dan 
tegak berdiri bersama dalam berta’ziah itu. Mengucapkan selamat 
kepadanya pada kegembiraan dan melahirkan bersekutu pada kesu¬ 
kaan bersama dia. Mema'afkan kesalahannya. Tidak memandang 
dari loteng rumah, akan hal-hal yang memalukannya (auratnya). 
Tidak mempersempitkan kepadanya pada meletakkan kayu atas 
dindingnya, dan pada tempat menuangkan air dari pancurannya 
dan pada tempat membuangkan tanah di halamannya. Dan tidak 
menyempitkan jalannya ke rumah. Dan tidak mengikutinya dengan 
memandang pada barang yang dibawanya pulang ke rumahnya. 
Dan menutupkan apa yang terbuka dari hal-hal yang memalukan¬ 
nya (auratnya}. Dan mengangkatkan dari kejatuhannya apabila 
menimpa atas dirinya sesuatu bencana. Dan tidak lupa memperhati¬ 
kan rumahnya ketika dia tidak ada. Dan tidak mendengar kata-kata 
yang mengenainya. Dan memicingkan mata daripada melihat wani¬ 
ta yang ada di rumahnya. Dan tidak selalu melihat kepada babunya. 
Dan bersikap lemah-lembut dalam berkata-kata dengan anaknya. 
Dan menunjukkannya apa yang tiada diketahuinya, dari urusan 
agama dan dunianya. 

Inilah sejumlah hak-hak yang telah kami sebutkan untuk umumnya 
kaum muslimin! Sesungguhnya Nabi saw. bersabda : "Adakah 
engkau ketahui apakah hak tetangga itu? Kalau ia meminta tolong 
kepadamu, maka engkau tolong dia. Jikalau ia bermohon bantuan¬ 
mu, maka bantulah dia. Kalau ia minta berhu tang kepadamu, maka 
hutangilah dia. Kalau ia memerlukan, maka kembalikanlah kepada¬ 
nya. Kalau ia sakit, maka kunjungilah dia Kalau ia meninggal, ikuti¬ 
lah janazahnya. Kalau ia memperoleh kebajikan, maka ucapkanlah 
selamat kepadanya. Kalau ia memperoleh mmhibah, maka berta - 
ziahlah kepadanya. Janganlah engkau meninggikan bangunan ru¬ 
mah terhadap rumahnya. Lalu terlindunglah angin baginya. Kecuali 
dengan keizinannya. Janganlah engkau menyakitinya! Apabila eng¬ 
kau membeli buah-buahan, maka hadiahkanlah kepadanya! Jikalau 
tidak engkau perbuat yang demikian, maka masukkanlah buah- 
buahan itu dengan tersembunyi! Dan tidaklah buah-buahan itu 
dikeluarkan oleh anakmu, untuk membawa kemarahan anaknya. 



Janganlah engkau menyakitinya dengan bau masakan dikuatimtij 
kecuali engkau ambilkan baginya dari masakan itu ” 

Kemudian Nabi saw. bertanya : “Adakah kamu tahu, apakah hak 
tetangga itu? Demi Allah, di mana nyawaku dalam kekuasanNya!. 
Tiada yang menyampaikan hak tetangga itu, selain orang yang dia¬ 
nugerahkan rahmat oleh Allah”. <i) Begitulah yang diriwayatkan 
’Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari neneknya, dari Nabi saw. 
Mujahid berkata : “Aku berada pada Abdullah bin Umar dan pela¬ 
yannya sedang mengupas kambing. Maka berkata Abdullah : ‘Hai 
pelayan! Apabila engkau sudah mengupas kambing itu, maka mu¬ 
lailah dengan tetangga kita orang Yahudi!’. Ia mengatakan yang 
demikian itu berkali-kali Maka bertanya Mujahid kepada Abdullah 
bin Umar : ‘Berapa kali engkau mengatakan ini?’ 

Abdullah menjawab “Sesungguhnya Rasulullah saw. senantiasa 
menasehatkan kami mengenai tetangga. Sehingga kami takut, bahwa 
tetangga itu akan mewarisi dari tetangganya”. ( 2 ) 

Hisyam berkata : “Al-Hasan berpendapat, tiada mengapa engkau 
memberi makanan kepada tetangga Yahudi dan Nasrani dari Udl- 
hiah (sembelihan kurban) engkau”. 

Abu Dzar ra. berkata : “Diwasiatkan kepadaku oleh kecintaanku 


Rasulullah saw. dan beliau bersabda : 


(Idzaa thabakhta qidran fa-aktsir maa-ahaa tsumman dhur ba’dla 
ahli bai-tin fii jiiraanika faghrif lahum minhaa). 

Artinya : "Apabila engkau masak suatu kuali, maka banyakkanlah 
airnya! Kemudian lihatlah kepada setengah penghuni rumah 
dari tetanggamu! Maka ambillah untuk mereka daripadanya!": (3) 
’A-isyah ra. berkata : “Aku bertanya : ‘Wahai Rasulullah! Sesung¬ 
guhnya aku mempunyai dua tetangga. Yang seorang menghadap 
kepadaku dengan pintunya. Dan yang lain jauh dengan pintunya 
daripadaku. Kadang-kadang yang ada padaku, tiada mencukupi 
untuk keduanya. Maka manakah diantara keduanya yang lebih 
besar haknya?’ “. 


(1) Dirawikan Al-Kbaiaithi dan Ibnu ’Uda dari ’Amr bin Syu’aib, hadits dla’if. 

(2) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tinnidzi, hadits hasan dan gharib (tidak terkenal). 

(3) Dirawikan Muslim dari Abu Dzar. 
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Maka Nabi saw'HMenjawatj'i'r “Yang menghadap kepada engkau 
dengan pintunya”, d) 

Abu Bakar Ash-Shiddiq melihat anaknya Abdur Rahman, meme¬ 
gang pundak kepala tetangganya, lalu berkata : “Janganlah engkau 
memegang pundak kepala tetangga engkau! Karena tetangga ini 
kekal (tidak pergi), sedang mariusia lain itu pergi!”. 

Al-Hasan bin Isa An-Naisaburi berkata : “Aku bertanya kepada 
Abdullah bin Al-Mubarak dengan mengatakan : “ Laki-laki tetangga 
datang kepadaku , lalu mengadukan pelayanku, bahwa pelayan itu 
telah mendatangkan kepadanya suatu hal. Dan pelayan itu mungkir 
terhadap apa yang dikadukan. Aku tidak suka memikulnya. Mung¬ 
kin pelayan itu tidak bersalah. Dan aku tidak suka pula membiar¬ 
kan pelayan itu begitu saja, nanti tetanggaku bertanya lagi kepada¬ 
ku. Maka bagaimanakah aku perbuat?”. 

Abdullah bin Al-Mubarak menjawab : “Sesungguhnya pelayanmu 
itu mungkin telah berbuat suatu perbuatan yang mengharuskan 
diberi pelajaran. Maka jagalah yang demikian terhadap pelayan itu! 
Maka apabila ia dikadukan oleh tetanggamu, maka ajarilah dia di 
atas kejadian itu! Sehingga kamu telah menyenangkan tetanggamu 
dan telah mengajarkan pelayanmu di atas kejadian itu. Dan ini ada¬ 
lah kelemah-Iembutan, menghimpunkan diantara dua hak (hak 
tetangga dan hak pelayan)”. 

’A-isyah ra. berkata : “Sifat mulia itu sepuluh, ada pada laki-laki 
dan ; tidak ada pada ayahnya» Ada pada budak belian dan tidak ada 
pada tuannya. Sifat-sifat itu dibagikan oleh Allah Ta’ala kepada 
siapa yang dikasihi-Nya. Yaitu : benar pembicaraannya, dibenarkan 
orang, memberi kepada yang meminta, membalas dengan layak 
segala perbuatan, bersilaturrahmi, memelihara amanah, menjaga 
keamanan tetangga, menjaga keamanan teman dan memuliakan 
tamu. Dan yang di atas (yang lebih utama) dari sifat-sifat itu ialah 
malu”. 


Abu Hurairah ra. berkata 


Rasulullah saw. bersabda 
r'/S'/ <»/./4 /*' s 




(Ya ma’-syaral-muslimaati! Laa tahqiranna jaaratun lijaaratihaa 
walau firsini syaatin). 


(1 ) Dtrawikan AI-Bukhari dari ’A-isyah. 
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Artinya :; ‘Wahai para wanita Islam ! Janganlah seorang {tetangga 
menghinakah tetangganya, yang memberikan, walaupun-kiiUii 
kambing!”, u) 

Nabi saw. bersabda : 






n/*9 / y . 


v 


1 oa 

/ ^ / 




(Inna min sa-’aadatil mar-il-muslimil maskanal waasi-’a wal jaa- 
rash-shaaliha wal markabai hanii-a). 

Artinya : “Sesungguhnya setengah dari kebahagiaan manusia mus¬ 
lim , ialah mempunyai tempat tinggal yang luas y tetangga yang 
shalih (yang baik) dan kendaraan yang menyenangkan < 2 > 
’AbdulJah berkata : ‘‘Seorang lakidaki bertanya : ‘Wahai Rasulullah! 
Bagaimanakah aku mengetahui, bahwa aku telah berbuat baik atau 
berbuat jahat?' 

Nabi saw. menjawab : “Apabila engkau telah mendengar tetangga 
engkau mengatakan, bahwa engkau telah berbuat baik, maka adalah 
engkau telah berbuat baik. Dan apabila engkau mendengar mereka 
mengatakan bahwa engkau telah berbuat jahat, maka adalah engkau 
telah berbuat jahat". <3> 

Jabir ra. berkata : “Nabi saw. bersabda : ‘Barangsiapa mempunyai 
tetangga pada suatu tanah perkebunan atau tetangga itu sekutunya 
(teman sekongsi), maka janganlah menjual hartanya, sebelum 
mengemukakan harta itu kepadanya". (4) 

Abu Hurairah ra. berkata : “Rasulullah saw. telah menetapkan 
hukumnya, bahwa tetangga itu boleh meletakkan perkayuan ru¬ 
mahnya dalam pagar tetangganya, setuju ia yang demikian atau 
tidak setuju". (5) 

Ibnu ’Abbas ra. berkata : “Rasulullah saw. bersabda : 4 Janganlah 
dilarang oleh seorang kamu akan tetangganya , untuk meletakkan 
perkayuannya pada dindingnya* " 


(1 > Dirawikan Ai-Bukhari dari Abu Hurairah. 

(2) Dirawikan Ahmad dari Nafi’ bin ’Abdui-Harits dan Sa’ad bin Abi Waqqash. 

(3) Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani* isnad baik: 

(4) Dirapikan Ibnu Majah dan Al-Hakim» shahih isnad. 

(5) Dirawikan Al-Kharaithi dari Abu Hurairah. - 




Abu Hurairah berkata : “Tiada suka aku melihat kamu berpaling 
daripadanya. Demi Allah, sesungguhnya akan aku lemparkan 
barang-barang itu diantara bahu-bahumu”. 

Setengah ulama memandang wajib yang demikian. Dan Nabi saw. 
bersabda “Barangsiapa dikehendaki oleh Allah padanya kebajik¬ 
an, niscaya dianugerahiny a madu ” 

Lalu orang bertanya : “Bagaimanakah dianugerahi-Nya madu?”. 
Nabi saw. menjawab : “Dianugerahi-Nya kepadanya mencintai 
tetangganya”. <i> 


a> 


Dirgwikan Ahmad dari Abi Unaisah AJ-Khaulani. 



HAK-HAK KERABAT DAN FAMILI 


Rasulullah saw. bersabda: . ' . 

(Yaquulullaahu ta-’aalaa anar-rahmaanu wa haadzihir rahimu sya- 
qaqtu lahasman minismii faman washlahaa washaltuhu waman •• 
qatha-’ahaa batattuhu). 

Artinya : “Allah Taala berfirman : 1 2 3 4 Aku Rahman (Maha Pengasih). 
Dan Rahim (famili atau kasih-sayang) ini, adalah Aku pecahkan 
dari salah satu dari nama-Ku. Maka barangsiapa menyambungkan¬ 
nya (bersilaturrahim), niscaya Aku sambungkan. Dan barangsiapa 
memutuskannya, niscaya Aku putuskan dia". u> v 

Nabi saw. bersabda : 

■■>/■/ z -• ■>('''/j' 

(Mau sarrahu an yunsa-a lahu, fii atsarihi wa yuwassa-’alaihi fii 
rizqihi fal yashil rahimah). 

Artinya : “Barangsiapa mengingini dikemudiankan ajalnya (dipan¬ 
jangkan , umurnya) dan diluaskan rizqinya, maka hendaklah ia 
menyambung kefamiliannyp (bersilaturrahim)". < 2 ) 

Dan pada riwayat lain,tersebut : ‘‘Barangsiapa mengingini dipan¬ 
jangkan umurnya dari - diluaskan rezekinya, maka hendaklah ia 
bertaqwa kepada Allah dan hendaklah menyambung kefamiliannya 
(bersilaturrahim)”. 

Ada yang menanyakan kepada Rasulullah saw. : “Manusia mana¬ 
kah yang lebih utama?”. 

Beliau menjawab : “Yang paling taqwa kepada Allah dan yang 
paling menyambung kefamilian (bersilaturrahim), yang paling 
beramar-ma’ruf dan yang paling bemahi-munkar”. <3> 

Abu Dzar r a. berkata : “Aku diwasiatkan oleh kecintaanku Ra¬ 
sulullah saw. bersilaturrahim, walaupun aku dikebelakangkan. Dan 
menyuruh aku mengatakan yang benar, walaupun pahit”. (4> 


(1) Dirawikan Al-Bukfaari dan Muslim dari ’A-isyah 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 

(3) Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani dari Durrab binti Abi-Lahab, dengan isriad 

hasan. - • ••• : / P " 

(4) Dirawikan Ahmad dan Ibnu Hibban dan dipandangnya shahih. 

/ . ' : V , 
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:Nabi, saw. bersabda ?: “Sesungguhnya kefarhilian (rahim) itu ter¬ 
gantung di Arasy. Dan tidaklah orang yang menyambungnya itu 
<orang yang memperbuat setimpal . Tetapi orang yang menyambung, 
ialah orang di mana apabila kefamilian (silaturrahim) itu telak ter¬ 
putus • niscaya disambungkannya (diadakannya silaturrahim)*\ o > 


Nabi saw. bersabda : 


i) ) * V*** i / t £ / ?. / \ C 




(Inna a’-jalath-thaa-’ati tsawaaban shilaturrahimi hatta-anna ahlal- 
baiti layakuunuuna fujjaaran fatanmuu amwaalahum wayaktsuru 
‘adaduhum idzaa washaluu arhaamahum). 

Artinya : “Sesungguhnya keta'atan yang amat melettaskan mem¬ 
peroleh pahala, ialah silaturrahim (menyambung kekeluargaan), 
sehingga walaupun isi rumah itu fasiq. Maka hartanya akan bertam¬ 
bah dan jumlahnya akan banyak, apabila mereka itu menyambung 
kekeluargaannya (mengadakan silaturrahim)”. <2) 

Zaid bin Aslam berkata : "Tatkala Rasulullah saw. berangkat, ke 
Makkah, lalu datang kepadanya seorang laki-laki, seraya mengata¬ 
kan: “Kalau engkau berkehendak kepada wanita, yang putih dan 
putih bercampur merah, maka haruslah kepada kabilah Bani 


Mudlij!”. 

Maka Nabi saw. menjawab : “Sesungguhnya Allah Ta’ala melarang 
aku dari Bani Mudlij, disebabkan silaturrahim mereka!”, < 3 > ; } 

Asma’ bin ’Abu Bakar ra. berkata : “Telah datang kepadaku ibuku, 
lalu aku bertanya : ‘Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ibuku telah 
datang kepadaku dan ia seorang musyrik, apakah aku bersilatur- 
rahim dengan dia?”’. ;. 

Nabi saw. menjawab : “Ya!". 


Dan pada suatu riwayat: “Apakah aku berikan sesuatu kepadanya:?”. 


Dan Nabi saw. menjawab : “Ya, sambimgkanlah (kekeluargaan) 
dengan dia!”. ( 4 ) ■ 

Nabi saw. bersabda : '"Bersedekahlah kepada drang miskin, dibalas 
pahalanya dengan satu sedekah ddh bersedekah kepada famili 
dibalas dengan dua pahala sedekah". (5) 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dan AMJaihaqi dari ’AbdulIah bin ’Amir. 

(2) -• Dirawikan Ibnu Hibban dan Abi Bikrah.. . ... 

(3) Dirawikan Al-Kharaithi, dari Zaid bin Aslam, miusai dan shahih isnad. 

(4) Dirawikan Al-Bukhari dari Muslim dari' Asma’ bin/ti Abu Bakar. 

(5) Dirawikan At-Tirmidzi dan An-Nasa4 /dari Salinan bin ’Amir Adl-Dlabbi. 



Tatkala Abu ' Thalhah berniaksu^Jtfetsgdfe^ah kebim 
disayanginya karena mengamalkan firman Allah Ta’ala : 

'i./, ’i . .V l /Z' ? 

VWrV.V:! 




h ' 3 ^^ 

(Lan tanaalul birra hattaa tunfiquu minunaa tuhibbuun). 

Artinya : “ Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, hanyalah 
jika kamu menafkahkan sebahagian dari apa yang kamu kasihi"0 
(S. ’Ali Imran, ayat 92), lalu ia berkata kepada Nabi saw. : “Wahai 
Rasulullah saw.! Kebunku itu sedekah fisabilillah dan untuk 
orang-orang fakir dan miskin”. 

Lalu Nabi saw. menjawab : ‘‘Wajiblah pahala bagimu atas Allah, 
maka bagikanlah kepada segala kerabatmu!”. u) 

Nabi saw. bersabda : "Sedekah yang paling utama ialah kepada 
famili yang sakit hati kepadanya". ( 2 ) ' 

Dan itu adalah terkandung dalam pengertian sabda Nabi saw. : 

“Keutamaan yang paling utama (yang paling afdlal), ialah menyam- ; 
bung silaturrahim dengan orang yang memutuskannya dengan 
engkau , memberikan kepada orang yang tidak mau membe rikan 
kepada engkau dan mema'afkan orang yang berbuat dzalim kepada 
engkau o) /,• 


Diriwayatkan, bahwa ’Umar ra. menulis surat kepada pegawai- 
pegawainya, diantara lain isinya : “Suruhlah semua kerabatmu; 
kunjung-mengunjungi dan tidak mereka bertetangga!”. 
Sesungguhnya ia mengatakan yang demikian, karena bertetangga 
itu mendatangkan'desak-mendesak hak. Dan kadang-kadang men¬ 
datangkan kerenggangan hati dan putusnya silaturrahim. 


(1) Dbawikan Al*Buktaari dari Abu Thaibah. 

(2) Dirawikan Afamad dan Ath-Thabrani dari Abi Ayyub. 

(3) Dirawikan Ahraad dari Mu'adz bin Anas, sanad dla*if. 



. tfAK-HftjC 1‘B^ ' BAPAK DAN; ANAK 

Tiadalah tersembunyi bahwa apabila hak kerabat dan famili sudah 
demikian kuat, maka adalah kefamilian yang lebih khusus dan 
lebih melekat, ialah hubungan anak dengan ibu-bapak (alwilaadah). 
Maka berlipat-gandalah teguhnya hak pada al-wilaadah itu, 

Nabi saw. bersabda : , /■ "'„'Y' */>,'„ , l O/ 

(Lan yajziya waladun waalidahu hattaa yajidahu mamluukan fa- 
yasytariyahu faya’-tiqahu). 

Artinya : "Tiadalah seorang anak itu membalasi jasa orang tuanya, 
sehingga ia mendapati orang tuanya itu sebagai budak orang, lalu 
dibelinya dap dimerdekakannya". <n 

Nabi saw. bersabda : "Berbuat kebajikan kepada ibu-bapa adalah 
lebih utama dari shalat, sedekah, puasa, hajji, ’unirah dan jihad 
fisabilillah". < 2 ) \ 

Dan Nabi saw. bersabda : "Barangsiapa pagi-pagi membuat kese¬ 
nangan kedua ibu-bapanya, niscaya baginya dua pintu yang terbu¬ 
ka ke sorga. Dan barangsiapa sore-sore berbuat demikian, maka 
seperti itu pula. Jikalau ada yang senang itu seorang, maka menda¬ 
pat satu pintu saja. Walaupun kedua ibu-bapa itu berbuat dzalim, 
walaupun keduanya berbuat dzalim dan walaupun keduanya ber¬ 
buat dzalim. Dan barangsiapa pagi-pagi membuat kemarahan kedua 
ibu-bapanya, niscaya baginya dua pintu yang terbuka ke neraka. 
Dan jikalau sore-sore seperti itu juga. Jikalau ada yang marah itu 
seorang, maka mendapat satu pintu saja. Walaupun keduaibu-bapa 
itu berbuat dzalim, walaupun kedua-duanya berbuat dzalim dan 
walaupun keduanya berbuat dzalim". (3) 

Nabi saw. bersabda : “Sesungguhnya sorga itu diperoleh baunya 
dari perjalanan lima ratus tahun. Dan baunya itu tiada akan diper¬ 
oleh oleh orang yang mendurhakai ibu-bapanya dan orang yang 
memutuskan silaturrahim". (4> 

Nabi saw. bersabda: / /,(//'-A / 'i/ //{//'+? ' 

- 

> - 

(1) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

(2) Menurut AMraqi, beliau tidak menjumpai hadits y&ne bunyinya demikian, 

(3) Dirawikan AJ-Baihaqi dari Ibnu ’Abbas dan tidak shahih. 

(4) Dirawikan Ath-Thabrani dari Abu Hurairah, isnad dia’i f. 
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(Rirra" umniaka wa abaaka wa ukht^a wa akhaaka tsumma 
ka fa adriaaka). 

Artinya : Berbuatlah kebajikan kepada ibumu, bapamu, saudard 
perempuanmu dan saudara laki-lahimu . Kemudian yang lebih dekat 
kepadamu, lalu yang lebih dekat kepadamu!”. u> 7 

Diriwayatkan bahwa Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi Musa as.-: 
“Hai Musa! Sesungguhnya barangsiapa berbuat kebajikan kepada 
ibu-bapanya dan mendurhakai akan Aku, niscaya Aku tuliskan dia 
orang yang berbuat baik. Dan barangsiapa berbuat kebajikan 
kepada-Ku dan mendurhakai akan ibu-bapanya , niscaya Aku tulis¬ 
kan dia orang yang berbuat durhaka”. 

Ada yang menceriterakan, bahwa tatkala Nabi Ya’qub as. masuk 
ke tempat Nabi Yusuf as. maka Nabi Yusuf as. tidak bangun 
menghormatinya (ayahnya). Maka Allah menurunkan wahyu kepa¬ 
da Nabi Yusuf as. : “Adakah engkau merasa besar untuk bangun 
berdiri menghormati ayahmu?”. Demi keagungan-Ku dan kebesar- 
an-Ku! Tiada Aku keluarkan dari tulang sulbimu seorang nabipun 
Nabi saw. bersabda : “Tiada mengapa seseorang apabila bermaksud 
bersedekah dengan suatu sedekah , bahwa dijadikannya sedekah itu 
bagi kedua ibu-bapanya, apabila keduanya itu muslim. Maka paha- 
lanya adalah bagi kedua ibu-bapanya. Dan baginya adalah seperti 
pahala bagi kedua ibu-bapanya itu tanpa kurang sedikitpun dari¬ 
pada pahala keduanya”, m) 

Malik bin Rabikah berkata : “Sewaktu kami sedang berada di sam¬ 
ping Rasulullah saw., tiba-tiba datanglah seorang laki-laki dari 
Kabilah Bani Salmah. Laki-laki itu bertanya : ‘Wahai Rasulullah!. 
Adakah tinggal menjadi tanggunganku sesuatu daripada berbuat 
baik kepada ibu-bapaku, yang akan aku perbuat kepada keduanya 
sesudah keduanya meninggal?’”. 

Nabi saw. menjawab : “Ada! Yaitu : berdo’a, beristighfar (mernin-- 
ta ampun dosa) keduanya, melunaskan janji keduanya, memuliakan 
teman keduanya dan menyambung silaturrahim yang tiada disam¬ 
bungkan, kecuali dengan keduanya”. <3> 

Nabi saw. bersabda : 


*»/>. 


/ 


y ^ ^ ^ /f * ^ /,y tfs 0 i /l ^ f )/ / / - r r m. r 

V p & O* o| 


Cl) Dirawikan An-Nasa-t, Ahmad dan AI-Hakim dari Abi Ramtsah. 

"(2) Dirawikan Ath-Thabrani dari ’Amr bin Syu’aib, dengan sanad dla’if. 
(3) Dirawikan Abu Dawud, Ibnu Majah dan lain-lain, shahih isnad. 



(Inna min abarril bini an yashilar-rajulu ahla wuddi abiihi ba’-da 
an yuwalliyal aba). 

Artinya : “ Sesungguhnya, setengah kebajikan yang terlebih baik, 
ialah, bahwa orang menghubungkan silatunahim dengan keluarga 
orang yang dikasihi ayahnya, sesudah ayahnya menyerahkan ke- 
padanya". w 
Nabi saw. bersabda : 

(Birrul waalidati ’alal-waladi dli’-faani). 

Artinya : “Kebajikan ibu kepada anaknya adalah dua kali". < 2 ) 
Nabi saw. bersabda : " Do’a ibu adalah sangat cepat diterima". 

Lalu ada yang menanyakan : “Wahai Rasulullah!. Mengapakah 
begitu?”. 

Nabi saw. menjawab : “Ibu itu lebih dekat kefamilian (arham) dari 
ayah. Dan do’a famili dari pihak ibu (arrahim) itu tidak gugur” (3) 
Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi saw. : “Wahai Rasulullah! 
Siapakah yang saya berbuat kebajikan kepadanya?”. 

Nabi sawi menjawab : “Berbuatlah kebajikan kepada ibu-bapamu!” 
Laki-laki itu menjawab : “Aku tiada mempunyai ibu-bapa lagi”. 
Lalu Nabi saw. menyambung : “Berbuatlah kebajikan kepada 
anakmu! Sebagaimana ibu-bapamu mempunyai hak atasmu, maka 
begitu pula anakmu mempunyai hak atasmu”. (4) 


vO 




Nabi saw. bersabda: 

(Rahimallaahu waalidan a-’aana waladahu ’alaa birrih). 

Artinya : “Allah menganugerahkan rahmat kepada seorang ayah 
yang menolong anaknya di atas kebajikan", m 
Artinya : la tiada membawa anaknya kepada kedurhakaan, dise¬ 
babkan buruk perbuatannya. 


Nabi saw. bersabda: 




(Saa-wuu baina aulaa-dikum fil ’athiyyah). 


(1) Dirawikan Muslim dari Ibnu ’Umar. 

(2) Menurut AJ-Iraqi bunyi hadits ini tidak terkenal, tetapi ada tiga hadits lain, yang 
artinya seperti hadits ini, 

(3) Menurut Al-Iraqi* ia tidak menjumpai hadits ini. _v- ■ 

(4) Dirawikan Abu ’Umar An-Nauqati dari Utsman bin Affan. 

(5) Dirawikan Abusy-Syaikh Ibnu Hibban dari ’Ali bin Abi Thalib dan Ibnu 'Umar 
dengan sanad dia If. 



Artinya : “Sarhakarilah diantara anak-anakmu pada pemberian^ 
Ada yang mengatakan : “Anakmu itu keharuman bagimu. Engkau 
cium dia tujuh dan dia berkhidmat kepada engkau tujuh. Kemudiagi 
dia itu musuh engkau atau sekutu engkau”. . 

Anas ra. berkata : “Nabi saw. bersabda : Anak itu disembelihkan 
akikah daripadanya pada hari ke tujuh dari lahirnya, diberi nama 
dan dibuangkan daripadanya yang menyakitinya. Apabila telah 
berusia sampai enam tahun, diajari adab sopan santun. Apabila telah 
berusia sembilan tahun, diasingkan tempat tidurnya. Apabila telah 
sampai tiga belas tahun, dipukul atas meninggalkan shalat. Apabila 
telah sampai enam belas tahun dikawinkan oleh ayahnya, kemudian 
dipegang dengannya seraya mengatakan : “Telah aku ajari engkau 
sopan santun, telah aku ajari engkau ilmu pengetahuan dan telah 
aku kawinkan engkau . Aku berlindung dengan Allah dari fitnah 
engkau di dunia dan azab yang engkau peroleh di akheratV *\ <n 


Nabi saw. bersabda : 

y /' / * < /i '/ t'* * ** 

(Min haqqil waladi ’alal waalidi an yuhsina adabahu wa yuhsinas- 
mahu). 

Artinya : "Setengah hak anak atas bapak, ialah membaguskan adab 
kesopanannya dan membaikkan namanya ( 2 ) 

Nabi saw. bembda : ,,y f/ 


(Kuilu ghulaamin rahiinun au rahiinatun bi *aqiiqatihi tudzbahu 
’anhu yauntas saabi-’i wa yuhlaqu ra’-suh). 

Artinya : “ Tiap-tiap anak itu, baik laki-laki atau perempuan adalah 
tergadai dengan aqiqahnya, yang disembelihkan pada hari ke tujuh- 
nya (dariharikelahirannya) dati dicukurkan rambutnya’'. <3> 

Qatadah berkata : “Apabila disembelihkan hewan ’aqiqah, niscaya 
diambilkan sehelai bulu daripadanya. Maka bertemu dengan bulu 
itu urat leher dari hewan itu. Kemudian bulu itu diletakkan di atas 
pundak bayi, sehingga memanjang dari pundak itu seperti benang. 
Kemudian dibasuhkan kepalanya dan kemudian dicukurkan ram¬ 
butnya”. 


(1) Dirawikan Abusy Syaikh Ibnu Hibban dari Anas. 

(2) Dirawikan Ai-Baihaqi dari Ibnu ’Abbas dan dia*if. 

(3) Dirawikan At-Tirmidzi dan iain-iain. dan katanya : hasan shahih. 



Seorang laki-laki datang kepada ’Abdullah bin Al-Mubarak. Lalu ia 
mengadukan kepadanya keadaan setengah anaknya. ’Abdullah bin 
Al-Mubarak bertanya : “Adakah engkau do’akan yang buruk terha- 
dap anak itu?”. 

”Ada! ”, jawab orang itu. 

Maka ’Abdullah bin Al-Mubarak menyambung : “Engkau telah me¬ 
rusakkan anak itu”. 

Disunatkan kasih sayang kepada anak. Al-Aqra’ bin Habis melihat 
Nabi saw. memeluk anaknya (anak dari anaknya = cucunya) Hasan. 
Lalu Al-Aqra’ berkata : “Sesungguhnya aku mempunyai sepuluh 
orang anak. Tiada seorangpun aku peluk dari mereka. Maka Nabi 
saw. bersabda : "Sesungguhnya baiangsiapa tiada sayang kepada 
' orang, niscaya ia tiada akan disayangi orang". <i) 

’A-isyah ra. berkata : “Pada suatu hari Rasulullah saw. bersabda 
kepadaku : “Basuhlah muka Usamah!”. Maka aku basuhkan, se¬ 
dang aku menyombong. Rasulullah saw.memukul tanganku. Ke¬ 
mudian beliau mengambil Usamah, lalu membasuhkan mukanya. 
Kemudian memeluknya. Kemudian beliau bersabda : “ Sesungguh¬ 
nya ia telah berbuat baik bagi kita. Karena Usamah itu bukan pela¬ 
yan". ( 2 ) 

Hasan (cucu Nabi Muhammad saw.) terpeleset jatuh, sedang Nabi 
saw. berada di atas mimbar. Lalu beliau turun membawanya, seraya 
membaca firman Allah Ta’ala : 


(Innamaa amwaalukum wa aulaadukum fitnah) 

Artinya : "Sesungguhnya harta benda dan anak-anakmu hanyalah 
menjadi ujian ”. (S. At-Taghaabun, ayat 15). 

’Abdullah bin Syaddad berkata: “Di waktu Rasulullah saw. sedang 
bershalat jama’ah dengan orang banyak, tiba-tiba datanglah kepa¬ 
danya Husain (cucimya). Lalu ia mengendarai lehernya, sedang 
Nabi saw. itu sujud. Maka Nabi saw. melamakan sujud bersama 
orang banyak itu, sehingga mereka itu menyangka, telah terjadi 
sesuatu kejadian. x 

Tatkala Nabi saw. telah menyelesaikan shalatnya, lalu orang banyak 
berkata : “Wahai Rasulullah! Engkau telah lamakan sujud. Sehing¬ 
ga kami menyangka telah terjadi sesuatu hal’’. 

<1) Dirawikan Al-Bufchari dari Abu Hurairah. 

(2) Menurut AMraqi, beliau tidak menjumpai hadits yang demikian. 

Tetapi dirawikan Ahmad dari ’A-isyah yang hampir se-arti hadits itu dan isnadnya 
shahih. 





Nabi saw. menjawab : “Anakku telah mengendarai aku. Maka aku 
tiada suka menyegerakannya, sehingga ia menunaikan hajatnya 
dengan kepuasan”, u) 

Pada yang demikian itu, banyak faedahnya: salah satunya ialah 
dekat kepada Allah Ta’ala. Sesungguhnya hamba itu, yang paling 
dekat kepada Allah Ta’alh* ialah apabila ia sedang sujud. Dan pada 
perbuatan Nabi saw. tadi terdapat kasih-sayang kepada anak, 
perbuatan kebajikan dan pengajaran kepada ummatnya. 

Nabi saw. bersabda : 

(Riihul waladi min riihil jannah). = * 

Artinya : "Bau anak itu dari bau sorga ”. <2) 

Jazid bin Mu’awiah berkata : “Ayahku meminta datang Al-Ahnaf 
bin Qais. Ketika Al-Ahnaf datang kepada ayah, lalu ayah bertanya : 
“Hai Abu Bahar! Apakah katamu tentang anak?”. " 

Al-Ahnaf menjawab : “Hai Amirul Mu’minin! Anak itu buah hati 
kita dan tonggak punggung kita. Dan kita bagi mereka itu bumi 
yang hina dan langit yang'menaungi. Dengan mereka kita melom¬ 
pat tiap-tiap yang mulia. Jikalau mereka meminta, maka berikan¬ 
lah kepada mereka! Jikalau mereka marah, maka senangkanlah 
hati mereka! Akan diberikan kepadamu kecintaan mereka. Akan 
merangkak kepadamu kesungguhan mereka. Janganlah kamu men¬ 
jadi beban yang berat kepada mereka, maka mereka akan bosan 
atas hidupnya kamu. Mereka menyukai matinya kamu dan tidak 
menyenangi dekatnya kamu”. 

Maka Mu’awiah berkata kepada Al-Ahnaf : “Masya Allah engkau, 
wahai Ahnaf! Sesungguhnya engkau telah datang kepadaku, di 
mana aku sedang marah dan murka kepada Jazid”. 

Tatkala Al-Ahnaf telah keluar dari tempat Mu’awiah, maka 
Mu’awiah bersenang hati kembali kepada Jazid. Dan mengirimkah 
kepada Jazid uang dua ratus ribu dirham dan kain dua ratus po¬ 
tong. Lalu Jazid mengirimkan kepada Al-Ahnaf seratus ribu dirham 
dan seratus potong kain. Jazid membagikan uang dan kain itu 
setengah seorang dengan Al-Ahnaf. Inilah ceritera-ceritera yang 
menunjukkan tentang kuatnya hak ibu-bapa. Dan bagaimana mene¬ 
gakkan hak keduanya itu. Engkau tahu dari apa yang telah kami 

(1) Dirawjkan An-Nasa-i dari ’AbduUah bin Syaddad. Dan dirawikan Al-Hakim dan 
katanya : hadits shahih. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dan Ibnu Hibban dari Ibnu ’Abbas, dlai’if. 
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sebutkan tentang ' hak persaudaraan. Dan sesungguhnya ikatan 
ibu-bapa ini;adalah lebih kuat daripada ikatan persaudaraan. Bah¬ 
kan di sini bertambah dua hal. Salah satu dari keduanya itu, ialah 
bahwa sebahagian besar ulama menetapkan, bahwa menta’ati 
ibu-bapa adalah wajib pada hal-hal yang syubhat (yang diragukan 
halal-haramnya), walaupun tidak wajib pada hal-hal yang semata- 
mata haram. Sehingga apabila ibu-bapa itu merasa tidak enak 
makan dengan tidak turutnya engkau bersama-sama, maka harus¬ 
lah engkau makan bersama-sama keduanya. Karena meninggalkan 
syubhat itu adalah wara’ dan memperoleh kerelaan ibu-bapa adalah 
.wajib. - •• • 

Begitu pula, tidak boleh engkau ber mu safir pada jalan yang mu¬ 
bah atau jalan yang sunat, kecuali dengan izin keduanya. Dan 
menyegerakan melakukan ibadah hajji yang menjadi rukun Islam 
itu sunat, karena hajji itu boleh dikemudiankan. Dan pergi 
menuntut ilmu adalah sunat, kecuali apabila engkau menuntut 
ilmu yang fardlu, dari hai shalat dan puasa. DafPtak ada di kam¬ 
pungmu orang yang mengajarkan kamu. Dan yang demikian itu 
seperti orang yang mula-mula memeluk Islam dalam salah satu 
kampung, di mana tak ada di situ orang yang dapat mengajarkan¬ 
nya syari’at Islam. Maka dalam hal ini, haruslah ia berhijrah dan tidak 
terikat dengan hak ibu-bapa. 

Abu Sa’id Al-Khudri berkata : “Seorang laki-laki berhijrah dari 
Yaman pergi menjumpai Rasulullah saw, dan ingin berjihad. Lalu 
Rasulullah saw. bertanya : “Adakah di Yaman ibu-bapamu?”. 
“Ada!”, Jawab orang itu. 

Maka Nabi saw, bertanya pula : “Sudahkah keduanya memberi 
izin kepadamu?”. Orang itu menjawab : “Tidak!”. _ 

Lalu Nabi saw. bersabda : “Kembalilah kepada ibu-bapamu, min¬ 
talah izin kepada keduanya! Kalau keduanya menyetujui, maka 
ber jihadlah dan jikalau tidak, maka berbuatlah kebajikan kepada 
keduanya menurut kesanggupanmu! Sesungguhnya itulah yang 
sebaik-baiknya untuk kamu bertemu dengan Allah, sesudah 
tauhid", (n A 

Ada orang lain datang kepada Nabi saw, meminta pertimbangan 
tentang pergi ke medan perang. Lalu Rasulullah saw. bertanya : 
“Adakah engkau mempunyai ibu?”. 

“Ada!”. Jawab orang itu. 

(1) Dirawikan Ahmad dan Ibnu Hibban dari Abu Sa’id Al-Khudri. 
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Maka Nabi sawi menyambung “Hendaklah engkau bersama ibu: 
engkau itu! Karena sorga adalah pada kedua kakinya”. < 2 ) 

Dan datang yang lain lagi meminta bai’ah (janji kesetiaan) untuk 
berhijrah, seraya berkata : “Tidak aku datang kepada engkau, 
wahai Rasulullah saw., sehingga telah membawa tangis ibu- 

bapaku!”. 

Lalu Nabi saw. menjawab : “Kembalilah kepada ibu-bapamu! 
Buatlah keduanya tertawa sebagaimana engkau telah membuat 
keduanya menangis! ”. (3> 

Lalu Nabi saw. bersabda: 


(Haqqu kabiiril ikhwati ’alaa shagiirihim ka-haqqil waalidi ’alaa 
waladih). 

Artinya : "Hak saudara yang tua di atas saudara yang muda, adalah 
seperti hak bapa atas anaknya". (■» 

Nabi saw. bersabda : “Apabila binatang kendaraan seorang kaniu' 
mendatangkan kesulitan atau akhlaq isterinya jahat atau akhlaq 
salah seorang dari keluarganya, maka hendaklah ia melakukan 
adzan pada telinga yang jahat itu ! ”. <5) 



(1) Dirawikan An-Nasa-i, Ibnu Majah dan Al-Hakim dari Mu’awiab bin Yahimab» ; 
shahih isnad. 

(2) Dirawikan Abu Dawud, An-Nasa-i dan lain-lain dari Abdullah bin ’Amr, katanya 

shahih isnad. . 

(3) Dirawikan Abusy-Syaikh Ibnu Hibban dari Abu Hurairah. 

(4) Dirawikan Abu Manshur Ad-Dailami dari Al-Husain bin ’Ali bin Abi Thalib dengan 
sanad dla’if. 




HAK-HAK BUDAK YANG DIMILIKI (AL-MAMLUK) 

Ketahuilah, bahwa yang dipunyai dengan perkawinan (wanita yang 
dinikahi) telah diterangkan hak-haknya pada “Adab Kesopanan 
Perkawinan”. Adapun yang dipunyai dengan jalan milik (hamba 
sahaya), maka itupun menghendaki juga hak-hak dalam pergaulan, 
yang tak boleh tidak daripada memeHharakunnya. Sesungguhnya 
setengah dari wasiat yang penghabisan, yang diwasiatkan Rasulullah 
saw. ialah beliau bersabda : “Takutilah akan Allah tentang apa 
yang dimiliki oleh tanganmu! Berilah kepada mereka makanan, 
dari apa yang kamumakan sendiri! Berilah kepada mereka pakaian 
dari apa yang kamu pakai sendiri. Janganlah engkau memberatkan 
mereka dengan pekerjaan yang tiada disanggupinya!. Maka apa 
yang kamu sunat, peganglah terus. Dan apa yang tiada kamu sukai, 
jualkanlah! Janganlah kamu menyiksakan makhluq Allah! Sesung¬ 
guhnya Allah menjadikan mereka milikmu. Dan kalau dikehenda- 
ki-Nya, niscaya dijadikan-Nya kamu menjadi milik mereka". < 2 ) 
"Nabi saw. bersabda'^“ih<dafe yang dimiliki (al-mamluk) itu berhak 
mendapat makanan dan pakaian yang baik dan tidak diberatkan 
pekerjaan yang tidak disanggupinya". (3> 

Nabi saw. bersabda : 


(Laa yadkhulul jannata khabbun walaa mutakabbirun waiaa khaai- 
nun walaa sayyi-ul mulkah). 

Artinya : “Tidak akan masuk sorga penipu, penyombong, peng¬ 
khianat dan yang jahat bagi budak yang dimilikinya". (4) 

Abdullah bin ’Umar ra. berkata : “Seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah saw. seraya bertanya : ‘Wahai Rasulullah! Berapa kali 
kita mema’afkan pelayan itu?’/ j 
Rasulullah saw. diam, kemudian beliap bersabda “Ma 'afkanlah 
pelayiin itu pada tiap-tiap hari tujuh puluh kali!". (5> 

’Umar rg..pergi pada tiap-tiap hari Sabtu ke kampung-kampung di 
dalam kota. Apabila beliau mendapat seorang budak pada pekerjaan 
yang tidak disanggupinya, maka dilarangnya budak itu dari peker- 

(1) Walaupun perbudakan tak ada lagi, baik juga kita ketahui, hal-hal dahulu. 

(2) Hadits im berpisah-pisah dari beberapa hadits.Ada yang dirawikan Abu Dawud 
dari ’Ali. Ada yang dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari A nas dan lain-lain. 

(3) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 

(4) Dirawikan Ahmad At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abu Bakar. 

(5) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi. 
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jaah tersebut. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwa Abu ^ 
Hurairah ra. melihat seorang laki-laki di atas kendaraannya dan 
budaknya berlari-lari kecil di belakangnya. Maka Abu Hurairah 
berkata kepada orang itu : “Hai hamba Allah! Bawalah budak itu 
di belakangmu! Sesungguhnya dia adalah saudaramu dan jiwanya 
seperti jiwamu”. 

Maka orang itupun lalu membawa budaknya di belakangnya. 
Kemudian Abu Hurairah berkata : “Senantiasalah hamba itu 
bertambah jauh daripada Allah, oleh apa yang berjalan kaki di 
belakangnya”.. 

Seorang budak wanita berkata kepada Abi’d Darda’ : “Sesungguh¬ 
nya aku telah meracunimu sejak setahun yang lalu. Tetapi racun itu 
tidak menghasilkan apa-apa padamu”. 

Lalu Abi’d Darda’ bertanya : “Mengapakah engkau berbuat demi¬ 
kian?”. 

Budak wanita itu menjawab : “ Aku ingin lepas daripadamu!” 

Maka Abi’d Darda’ menjawab : “Pergilah! Engkau merdeka karena 
Allah!”. ; 

Az-Zuhri berkata : “Manakala engkau berkata kepada budak yang 
dimiliki : ‘Dihinakan kiranya kamu oleh Allah’. Maka budak itu 
menjadi merdeka”. 

Ditanyakan kepada Al-Ahnaf bin Qais': “Dari siapakah engkau 
mempelajari tidak lekas marah?”. 

Al-Ahnaf menjawab : “Dari Qais bin ’Ashim”. 

Ditanyakan : “Sampai dimanakah tidak lekas marahnya itu?”. 
Al-Ahnaf menjawab : “Sewaktu Al-Ahnaf bin Qais itu duduk di 
rumahnya, tiba-tiba datanglah budak wanitanya membawa tempat 
membakar daging dari besi, di mana di atasnya daging yang sudah 
dibakar.-Lalu tempat membakar daging itu jatuh dari tangannya, 
di atas kepala putera Qais. Maka luka parahlah anak itu, kemudian 
meninggal. Maka gementarlah tubuh budak wanita itu. 

Lalu Al-Ahnaf bin Qais berkata: “Tidaklah tenang dari gementarny; 
tubuh budak wanita ini, selain dimerdekakan. Lalu beliau berkata 
kepada budak itu : ‘Engkau merdeka, tidak mengapa perbuatan 
engkau itu”’. 

Aun bin Abdullah apabila didurhakai oleh budaknya, lalu berkata: 
”Alangkah serupanya engkau dengan .maula engkau (Maula artinya: 
tuan atau yang memiliki). Maula engkau mendurhakai maulanya 
(Maula di sini maksudnya : Yang memilikinya itu : Allah). Dan 
engkau mendurhakai maula engkau”. ^ 

Pada suatu hari Aun bin Abdullah itu memarahi budaknya. Lalu 
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ia berkata : “Sesungguhnya engkau bermaksud, supaya aku memu.- 
kulengkau. Pergilah! Engkau merdeka!”. 

Ada seorang tamu pada Maimunbin Mahran. Lalu Maimun memin¬ 
ta pada budak wanitanya supaya menyegerakan makanan malam. 
Maka datanglah budak wanita itu dengan terburu-buru dan dita- 
ngannya piring penuh dengan makanan. Lalu ia terpeleset dan ter¬ 
tumpahlah makanan itu ke atas kepala tuannya Maimun. Maka 
berkatalah Maimun “Hai budak, engkau membakar aku! ”. 

Budak itu menyahut : ‘‘Hai pengajar kebajikan dan pendidikan 
sopan-santun manusia! Kembalilah kepada firman Allah Ta’ala!”. 
Maka Maimun bertanya : ‘‘Apakah firman Allah Ta’ala itu?”. 
Budak wanita itu menjawab : “Allah Ta’ala berfirman : 

(Wal kaadhimiinal ghaidha). - 

Artinya: “ Dan yang sanggup menahan marahnya". (S. Ali ’lmran, 
ayat 134). 

Maimun menjawab : “Sesungguhnya aku telah menahan marahku”. 
Budak wanita itu menyambung : / , s-,, s* / ' 

(Wal ’aafiina ’anin naas). = 

Artinya : “ Dan orang-orang yang mema'afkan (kesalahan) Orang 
lain". Sambungan ayat di atas tadi. 

Maimun menjawab : “Aku telah mema’afkan engkau”. 

Budak wanita itu menyambung lagi : “Tambahlah! Sesungguhnya 
'Allah Ta’ala berfirman : „ , 

V’* a \ r 

(Wallaahu yuhibbul muhsiniin). = 


Artinya : “ Aliah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan 
(kepada sesamanya)". Sambungan ayat di atas tadi juga. 

Lalu Maimun berkata : “Engkau merdeka karena Allah Ta’ala”. 
Ibnui Munkadir berkata : “Seorang laki-laki dari shahabat Ra¬ 
sulullah saw. memukul budaknya. Lalu budak itu berkata : ‘Aku 
bermohon kema’afan pada engkau dengan nama Allah. Aku ber¬ 
mohon pada engkau dengan karena Allah”’. Tetapi orang itu tidak 
juga mema’afkan kesalahan budaknya. Maka didengar oleh Ra¬ 
sulullah saw. pekikan budak itu, lalu beliau pergi kepadanya. 
Tatkala ia melihat Rasulullah saw., lalu ia menahan tangannya 
(tidak memukul lagi). Maka bersabda Rasulullah saw. : “Budak itu 
meminta kepadamu dengan karena Allah, Idlu engkau tidak mema- 
’afkannya. Dan tatkala engkau melihat aku datang, lalu engkau 
menahan tangan engkau ”. 




Orang \0 lalu iokrkjita/: ^‘Dia^^ karena 

Rasuliillah > ’v ;‘. 

Maka Rasulullah saw. bersabda : “Jikalau engkau tidak berbuat 
demikian , niscaya mukamu* ditampar oleh api neraka”. a> 

Nabi saw/bersabda : 

'' h £/n'f}'/» '/'V m /. //£\X^Y 

y> oAja o u* p w^j \ 5 vv 


(Al--abdu idzaa nashaha lisayyidihi wa ahsana ’ibaadatallaahi falahu 
ajruhu marratain). 

Artinya : “Budak itu apabila menasehati tuannya dan membagus¬ 
kan ibadah kepada Allah, maka baginya pahala dua kali”. ( 2 ) 
Tatkala Abu Rafi 1 2 3 4 5 dimerdekakan oleh tuannya, maka ia menangis 
seraya berkata : “Yang sudah-sudah aku mempunyai dua pahala, 
maka sekarang hilanglah satu daripadanya 55 . 

Nabi saw. bersabda : “Datang berita kepadaku, tiga pertama yang 
masuk sorga dan tiga pertama yang masuk neraka. Adapun tiga 
pertama yang masuk sorga, yaitu : orang syahid, budak yang men¬ 
jadi milik orang, di mana budak itu membaguskan ibadah kepada 
Tuhannya dan menasehati tuannya dan orang yang menjaga diri 
dari memakan harta syubhat yang berkeluarga. Dan tiga pertama 
yang masuk neraka yaitu : amir (penguasa) yang memakai kekua¬ 
saan tidak pada tempatnya, orang kaya yang tidak menunaikah 
hak Allah dan orang kafir yang sombong”. O) 

Dari Abi Mas’ud Al-Anshari, yang menerangkan : “Sewaktu aku 
sedang memukul budakku, tiba-tiba aku mendengar suara di 
belakangku : ‘Ketahuilah, hai Abi Mas’ud I \ dua kali suara itil 
terdengar. Lalu aku berpaling ke belakang, kiranya Rasulullah saw. 
Maka aku campakkan cemeti itu dari tanganku/Lalu Rasulullah 
saw. bersabda : “Demi Allah! Allah lebih berkuasa atas kamu, 
daripada kamu atas budak ini”. (4> 

Nabi saw. bersabda : “Apabila seorang kamu membeli pelayan 
(budak), maka hendaklah yang pertama diberikan untuk makanan 
budak itu, ialah : yang, manis. Karena itulah yang lebih baik bagi 
dirinya”. - -v. 

Hadits ini dirawikan Mu’adz. cs) 


(1) Dirawikan Ibnul Mubarak. Dati pada riwayat yang dirawikan Mualim dari Abi 
Mas*ud, hampir serupa tujuannya dengan itu. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ’Utnar. 

(3) Dirawikan At-Tirraidzi dan katanya hadits hasan, 

(4) Dirawikan Muslim dan Abi Mas’ud Al-Anshari; 

(5) Dirawikan Ath-Thabrani dari Mu’adz, dengan sanad dla’if. 



AbujHura^ bersabda 

(Idzaa ataa ahadakum khaadimuhu bitha-’aamihi fai yujlis-hu wal 
ya'-kul ma-*ahu, fa in lam yaf-*al fal yunaa wilhu luqmah). 

Artinya : “Apabila pelayan seorang kamu datang membawa ma¬ 
kanan, maha hendaklah menyuruh duduk pelayan itu dan hendak¬ 
lah makan bersama dengan dia! Jikalau tiada berbuat demikian, 
maka hendaklah memberikan kepada pelayan itu sesuap dari ma¬ 
kanan tadi", (i) - 


Pada suatu riwayat : “Apabila memadai bagi seorang kamu budak¬ 
nya tentang membuat makanan, maka memadailah baginya kemer¬ 
dekaannya dan perbelanjaannya. Dan mendekatkan budaknya itu 
kepadanya. Maka hendaklah ia menyuruh duduk budaknya itu dan 
hendaklah makan bersama dengan dia! Dan jikalau tidak berbuat 
demikian, maka hendaklah memberikan makanan kepadanya atau 
mengambil makanan itu, lalu mencampurkannya dengan lauk- 


pauk!”. 

Dan Nabi saw. menunjukkan dengan tangannya! Dan hendaklah 
makanan itu diletakkan pada tangan budaknya, seraya mengata¬ 
kan : “Makanlah ini!”. 

Seorang laki-laki datang ke tempat Salman, di mana Salman sedang 
meramas tepung untuk roti. Orang itu bertanya : “Hai Abu Ab- 
dillah, apakah ini?”. _ 

Salman menjawab : “Tefah-kami utus pelayan kami pada suatu 
urusan, maka kami tidak suka mengumpulkan atas pundaknya 


dua perbuatan”. 

Nabi saw. bersabda : “Barangsiapa ada pelayan budak wanita , maka 
dipeliharakannya dan berbuat baik kepadanya, kemudian dimer- 
dekakannya dan dikawininya, maka yang demikian itu baginya 
dua pahala ” ( 2 ) 

Nabi saw. bersabda : 



(Kullukum raa-’in wakullukum mas-’uulun ’an ra-*iyyatih). 

Artinya : “Maka semua kamu itu penggembala dan semua kamu itu 
bertanggung jawab dari gembalaannya" m 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim, dari Abi Musa- 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu ’Umar. 
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"Maka jumlah hak H Bagi \budak yarrg : dimiliki f 
sama dengan dia pada makanan dan pakaian- Tiada memberatkan^ 
nya diluar kesanggupannya. Tiada memandang kepadanya dengan 
mata kesombongan dan penghinaan. Mema’afkan ketelanjurannya^ 


Berfikir ketika memarahinya, disebabkan kesalahannya atau per¬ 
buatannya mendurhakainya dan perbuatannya melanggar hak 
Allah Ta’ala dan keteledorannya pada menta’atinya. Sedang 
kekuasaan Allah di atas budak itu, adalah di atas kekuasaan dia. 


Fadl-Dlalah bin ’Ubaid meriwayatkan, bahwa Nabi saw. bersabda : 
“Tiga orang tidak ditanyakan tentang mereka : laki-laki y ang ber¬ 
cerai dari jama'ah orang banyak, laki-laki yang mendurhakai 
imamnya (pemimpinnya),-lalu meninggal dalam berbuat ma'shiat. 
Maka kedua orang itu tadi tidak ditanyakan halnya. Dan wanita 
yang suaminya tiada bersama dengan dia dan telah dicukupkannya 
untuk wanita itu perbelanjaan dunia. Lalu wanita itu berhias 
diluar batas di belakangnya ; Maka tidak ditanyakan dari halnya. 
Dan tiga orang tiada ditanyakan halnya , yaitu : laki-laki yang ber¬ 
tengkar dengan Allah tentang selendang-Nya. Dan selendang Allah 
itu , ialah ke-agungan (al-kibria'). Sarung-Nya ialah, kemuliaan. 
Laki-laki yang dalam keraguan tentang Allah. Dan laki-laki yang 
putus asa daripada rahmat Allah”. <n -• 

Telah tamatlah Kitab adab berteman dan bergaul dengan segala 
jenis makhluq”. 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Hakim dan dipandangnya shahih. 



(Yaitu : Kitab Ke-enam dari Rubu' Adat Kebiasaan dari Kitab 
' Ihya' 'Ulumiddin). . 


Segala pujian bagi Allah yang amat membesarkan nikmat kepada 
makhluq-Nya yang terbaik dan terbersih, dengan Ia memalingkan 
seluruh cita-cita mereka kepada berjinak-jinakan dengan Dia. 
Ia membanyakkan bahagian mereka daripada bersenang-senangan 
dengan menyaksikan segala nikmat dan kebesaran-Nya. Ia menye¬ 
nangkan bathin (asrar) mereka dengan bermunajah (berbisik-bisik) 
dari berlemah-lembutan dengan Dia. 

Ia menghinakan dalam hati mereka untuk melihat kepada harta 
benda dan kembang dunia. Sehingga bergembiralah dengan ’uzlah 
itu tiap-tiap orang yang telah terlipatlah hijab (tabir) dari tempat 
jalan pemikirannya. Maka ia merasa jinak tentram, dengan memba¬ 
ca tasbih-tasbih (pujian-suci) bagi wajah-Nya Ta’ala, dalam tempat 
kesunyiannya. Dan dengan demikian, ia merasa liar hatinya dari 
berjinak-jinakan dengari manusia* walaupun manusia itu dari yang 
terkhusus dari yang khusus bagi Allah Ta’ala. Dan shalawat kepada 
penghulu kita Muhammad, penghulu Nabi-Nabi-Nya dan orang 
pilihan-Nya. Dan kepada para keluarga dan para shahabatnya, peng¬ 
hulu dan imam kebenaran. 

Kemudian dari itu, maka sesungguhnya manusia mempunyai ba¬ 
nyak perbedaan pendapat tentang pengasingan diri (al-’uzlah) dan 
percampur-bauran (al-mukhalathah) dan pengutamaan salah satu 
daripada keduanya terhadap yang lain, serta masing-masing dari 
yang dua itu, tidaklah terlepas daripada marabahaya-marabahaya 
yang harus dijauhi daripadanya dan faedah-faedah yang membawa 
kepadanya, serta kecondongan kebanyakan hamba dan orang zahid 
kepada memilih al-’uzlah dan mengutamakannya daripada bercam- 
pur-bauran (al-mukhalathah). Dan apa yang telah kami sebutkan 
dahulu pada Kitab Berteman tentang keutamaan bercampur-bauran, 
persaudara-saudaraan dan berjinak-jinakan, hampirlah kiranya ber¬ 
tentangan dengan apa yang telah condong kebanyakan manusia 
kepadanya. Yaitu : memilih keliaran hati dari orang bariyak dan 
memilih kesepian. 

Maka menyingkapkan tutup dari kebenaran pada yang demikian 
itu adalah penting. Dan yang demikian itu berhasil dengan meng¬ 
gambarkan dua bab : 

Bab Pertama: tentang menukilkan aliran-aliran (madzhab-madzhab) 
dan dalil-dalil (huj jah-hujjah) mengenai yang demikian. 

Bab Kedua : tentang menyingkapkan tutup dari kebenaran dengan 
membatasi faedah-faedah dan marabahaya-marabahaya. 



bab pertama : Tentang menukilkan alitahrali^ab^dibi 
ucapan-ucapan dan menyebu tkan dalil- 
dalil dari kedua golongan pada yang 
demikian itu. 

Adapun aliran-aliran (madzhab-madzhab), maka terdapatlah perbe¬ 
daan paham orang banyak padanya. Dan perbedaan paham ini jelas 
diantara tabi’in (para pengikut shahabat atau angkatan sesudah para 
shahabat). Yang beraliran kepada memilih al-’uzlah daii menguta¬ 
makan al-’uzlah daripada al-mukhalathah, ialah : Sufyan Ats-Tsurif 
Ibrahim bin Adham, Daud Ath-Tha-i, Fudlail bin ’lyadl, Sulaiman 
Al-Khawwash, Yusuf bin Asbath, Hudzaifah Al-Mar’asyi dan 
Bisyr Al-Hafi. ;■ 

Kebanyakan tabi’in berkata : sunatnya al-mukhalathah, memba¬ 
nyakkan kenalan dan teman, berjinak-jinakan hati dan berkasih- 
sayang dengan orang mu’min, meminta pertolongan kepada mereka 
tentang agama, karena bertolong-tolongan di atas kebajikan dan 
taqwa. Dan yang condong kepada aliran ini ialah : Sa’id bin Al- 
Musayyab, Asy-Sya’bi, Ibnu Abi Laila, Hisyam bin ’Urwah, Ibnu 
Syibrimah, Syuraih, Suraik bin Abdillah, Ibnu ’Uyainah, Ibnu Mu¬ 
barak, Asy-Syafi’i, Ahmad bin Hambal dan banyak lagi. 

Kata-kata yang dinukilkan dari ulama-ulama terbagi kepada t : 
kata-kata mutlaq, yang menunjukkan atas cenderungan kepada 
salah satu dari dua pendapat itu. Dan kepada : kata-kata yang diser¬ 
tai dengan apa yang menunjukkan kepada sebab dari kecenderung¬ 
an itU.' 'L 

Marilah k ami nukilkan sekarang kata-kata mutlaq itu, untuk mene¬ 
rangkan aliran-aliran padanya. Dan apa yang disertai dengan me¬ 
nyebutkan sebab (ilahi), akan kami bentangkan nanti ketika mem- 
perkatakan marabahaya dan faedah-faedahnya. Sekarang kami 
bentangkan!. 

Diriwayatkan dari ’Umar ra. bahwa beliau mengatakan : “Ambillah 
bahagian dari al’uzlah! 

Ibnu Sirin berkata ; “Al-’uzlah itu Tbadah!”. 

Al-Fudlail berkata : “Mencukupilah mencintai Allah saja, berjinak- 
jinakan dengan Al-Qur-an dan mengambil pengajaran dengan mati! ” 
Ada yang mengatakan: “Ambillah Allah itu teman dan tinggalkan¬ 
lah manusia itu di samping!”. 

Abur-Rabi’ Az-Zahid berkata pada Daud Ath-Tha-i ; : “Berilah 
kepadaku pengajaran!”. 



Daud Ath-Tha-Vmerrjawab : - f ‘Puasalah dari duhia; jadikanlah pem¬ 
bukaanmu akherat dan larilah daripada manusia seperti larimu dari 
singa!’V • ^ 

AI-Hasan ra. berkata : “Kalimat-kalimat yang aku hafal dari Taurat, 
yaitu : merasa cukuplah anak Adam itu dengan apa yang ada 
(bersifat al-qana’ah), maka menjadi kayalah dia. Ia mengasing¬ 
kan diri dari manusia, maka selamatlah dia. Ia meninggalkan nafsu 
syahwat, maka menjadi merdekalah dia. Ia meninggalkan sifat 
' dengki, maka lahirlah sifat memelihara kehormatan diri (sifat 
muru-ah). Dan ia bersabar sedikit, maka merasa senanglah ia pada 
masa yang panjang”. 

Wahib-bih Al-Ward berkata : “Sampai kepada kami bahwa hikmat 
itu sepuluh bahagian. Sembilan bahagian daripadanya itu pada ber¬ 
diam diri. Dan yang kesepuluh pada mengasingkan diri daripada 
manusia”. 

Yusuf bin Muslim berkata kepadaVAli bin Bakkar : “Alangkah 
sabarnya engkau sendirian!”. Dan "Ali bin Bakkar itu selalu di 
rumah. 

Maka "Ali bin Bakkar itu menjawab : “Adalah aku, sewaktu masih 
seorang pemuda, lebih banyak lagi sabar dari ini. Aku duduk-duduk 
bersama orang banyak dan tidak bercakap-cakap dengan mereka"". 
Sufyan Ats-Tsuri berkata : “Inilah waktu diam dan terus-menerus 
di rumah!”. 

Setengah mereka berkata : “Adalah aku dalam sebuah kapal dan 
bersama kami seorang pemuda dari keturunan Saidina "Ali ra. 
Maka ia berdiam bersama kami tujuh hari. Tiada kami mendengar 
sepatahpun dari perkataannya. Lalu kami bertanya kepadanya : 
“Hai saudara! Sesungguhnya kami dan engkau telah dikumpulkan 
oleh Allah semenjak seminggu lamanya. Kami tiada melihat engkau 
bercampur-baur dengan kami dan tiada berkata-kata dengan kami!"". 
Lalu pemuda itu bermadah : 

Sedikit kesusahan y 

tak ada anak yang meninggal , 

tak ada urusan yang ditakuti akan hilang ......... 

Sudah ia menunaikan hajat semasa kecil , 
telah memfaedahkan pengetahuannya , 

maka kesudahannya seorang diri dan diam .. 

Ibrahim An-Nakha-’i berkata kepada seorang laki-laki : “Carilah 
ilmu fiqh. Kemudian ber-’uzlahlah!”. 

Begitu pula kata Ar-Rabi" bin Khaitsam. 





Ada yang mengatakan, bahwa Malik; bin Anas menghadliri^jaiiazah| 
mengunjungi orang sakit dan memberikan kepada teman-temanny^ 
akan hak-hak mereka. Maka ditinggalkannya yang demikian itu 
satu demi satu. Sehingga ditinggalkannya semuanya. Dan ia menga¬ 
takan : “Tiadalah tersedia bagi manusia untuk menerangkan semua 
halangan yang ada padanya”. 

Ada orang yang mengatakan kepada Khalifah ’Umar bin ’Abdil 
’Aziz : “Jikalau dapatlah kiranya engkau memberi kelapangan 
waktu bagi kami!”. 

Maka beliau menjawab : “Telah hilanglah kelapangan waktu itu. 
Maka tiada kelapangan waktu lagi, selain pada sisi Allah Ta’ala”. 
Al-Fudlail berkata : “Sesungguhnya aku memperoleh kebaikan 
seorang laki-laki padaku, apabila ia bertemu dengan aku, bahwa ia 
tiada memberi salam kepadaku! Dan bahwa apabila aku sakit, 
bahwa ia tiada mengunjungi aku”. 

Abu Sulaiman Ad-Darani berkata : “Di waktu Ar-Rabi’ bin Khai- 
tsam duduk di pintu rumahnya, tiba-tiba datanglah sebutir batu, 
lalu memukulkan dahinya dengan keras dan inelukakannya. Maka 
beliau menyapu darahnya dan berkata : “Sesungguhnya engkau 
telah diberi pengajaran, wahai Rabi’!”. Lalu beliau bangun dan 
masuk rumahnya. Dan sesudah itu tiada lagi beliau duduk pada 
pintu rumahnya, sehingga janazahnya dikeluarkan dari rumah itu”, 
Sa’ad bin Abi Waqqash dan Sa’id bin Zaid selalu tinggal di rumalfe 
nya di Al-’Aqiq. Keduanya tidak datang ke Madinah untuk Jum’at 
dan lainnya, sampai keduanya meninggal di Al-’Aqiq. 

Yusuf bin Asbath berkata : “Aku mendengar Sufyan Ats-Tsuri 
berkata : “Demi Allah, yang tiada disembah, melainkan Dia! 
Sesungguhnya telah halal-lah al-’uzlah”. 

Bisyri bin ’AbdDlah berkata : “ Sedikitkanlah berkenalan dengan 
manusia! Sesungguhnya engkau tiada mengetahui, apa yang akan 
ada pada hari qiamat. Jikalau engkau dalam keadaan yang buruk, 
niscaya yang mengenal engkau itu sedikit”. 

Sebahagian daripada amir masuk ke tempat Hatim Al-Ashaaim Lalu 
amir itu bertanya kepada Hatim : “Adakah tuan mempunyai Hajat 
keperluan?”. 

Hatim menjawab : “Ada!”. 

“Apakah hajat itu?”, tanya amir tadi. 

Hatim itu menjawab : “Bahwa engkau tiada melihat aku dan aku 
tiada melihat engkau dan engkau tiada mengenal aku”. 

Seorang laki-laki berkata kepada Sahi : “Aku ingin menemani eng- 


449 



fam!”. Lalu SahLmenjawab : “Apabila mati salah seorang dari kita, 
maka siapakah temannya yang penghabisan?”. 

Laki-laki itu menjawab : ALLAH!”. 

Lalu Sahi menyambung : “Maka hendaklah ia berteman dengan 
Allah itu dari sekarang! ”. 

Ada orang yang mengatakan kepada Al-Fudlail : “Bahwa ’Ali anak¬ 
mu mengatakan : “Sesungguhnya aku ingin bahwa aku berada 
pada suatu tempat, di mana aku melihat manusia dan manusia 
tiada melihat aku”. 

Maka menangislah Al-Fudlail dan berkata : “Wahai kiranya ’Ali! 
Apakah tidak aku sempurnakan kata-kata itu?”. 

Lalu beliau menyambung : “Aku tiada melihat mereka dan mereka 
pun tiada melihat aku”. 

Al-Fudlail berkata pula : “Dari kelemahan akal seseorang, ialah ba¬ 
nyak kenalannya”. 

Ibnu Abbas ra. berkata : “Tempat duduk yang lebih utama, ialah 
di tengah-tengah rumahmu sendiri. Tiada engkau melihat dan tiada 
engkau dilihat”. 

Maka inilah ucapan orang-orang yang cenderung kepada pengasing¬ 
an diri (al-’uzlah). 

MENYEBUTKAN DALIL-DALIL ORANG-ORANG YANG CEN¬ 
DERUNG KEPADA AL-MUKHALATHAH DAN JALAN LEMAH¬ 
NYA DALIL-DALIL ITU. 

Mereka berdalilkan dengan firman Allah Ta 

. 

(Wa laa takuunuu kalladziina tafarraquu wakhtalafuu). 

Artinya : "Dan janganlah kamu serupa dengan orang-orang yang 
telah berpecah-belah dan berselisih". (S. Ali ’lmran, ayat 105). 

Dan .dengan firman Allah Ta’ala : V*-'-' /■£/< 

(Fa-allafa bai-na quluubikum) = * villi 

Artinya : "Maka dipersatukannya hatimu (jdalam agama Allah)". 
(S. ’Ali ’lmran, ayat 103), Allah menganugerahkan nikmat kepada 
manusia dengan sebab persatuan hati itu. 

Dalil ini adalah lemah. Karena yang dimaksudkan dengan berpecah 
belah dan berselisih itu, ialah berpecah belah pendapat dan berseli¬ 
sih aliran (madzhab) tentang pengertian Kitab Allah dan pokok- 
pokok syari’at. 


’ala: i 



Yjangvd^a^Ud^an'^engan pOTsatwan Kativial^ -Eaencalra^ECif^i^^, 
haya-marabahaya dari dada: iYaitd . : sebab-sebab yarig. meni|cp^|i 
kan fitnah dan yang menggerakkan permusuhan. Dan ai-’iizikh 
tidaklah meniadakan yang demikian. 

Dan mereka berdalilkan dengan sabda Nabi saw. : 


s' Zt',' \'£s /. ■>/,. * /«.'i’*'' /* ? / V’? 


(Al-mu’minu ilfun ma’-luufun walaa khaira fii'man laa ya’-lafu wa- 
laa yu’-lafu). 

Artinya: "Orang mu'min itu bersatu lagi dipersatukan hatinya 
(menjinakkan lagi dijinakkan hatinya). Dan tak ada kebajikan pada 
orang yang tidak berjinak dan tidak dijinakkan hatinya (tidak ber¬ 
satu dan dipersatukan hatinya)". a) 

Dan dalil ini juga lemah, karena hadits tadi menunjukkan kepada 
tercelanya keburukan akhlaq, yang tercegah dengan sebab buruk 
itu, jinak-berjinakan hati. Dan tidaklah termasuk di dalamnya, 
orang yang berakhlaq bagus, di mana kalau ia bercampur-baur, 
niscaya berjinak menjinakkan hati. Tetapi ia meninggalkan percam- 
pur-bauran itu, karena mengurus dirinya sendiri dan mencari kese¬ 
lamatan dari gangguan orang lain. - 

Dan mereka berdalilkan dengan sabda Nabi saw. : “Barangsiapa 
bercerai dari orang ramai sejengkal, niscaya dibukakan .tali Islam 
dari lehernya 

Dan Nabi saw. bersabda : 'L'. / D'*'t ' 

*•/> * •• 

(Man faa-raqal jamaa-’ata famaata famai-tatuhu jaahiliyyah). 
Artinya : "Barangsiapa bercerai dari orang ramai, lalu ia meninggal; 
maka matinya itu adalah mati jahiliyah ”. ( 2 ). 

Dan dengan sabda Nabi saw . : 





(Man syaqqa ’ashal muslimiina wal muslimuuna fii islaamin daamijin 
faqad khala-’a ribqatal islaami min ’unuqih). 


(1> Hadits ini telah disebutkan dahulu pada bab pertama dari adab Pershahabatan. 
(2) Dirawikan Muslim dari Abu Huiairah. 



ktiUm iriuslirriin itti^lam Islam yang gelap, maka sesungguhnya 
dibukakan tali Islam dari lehernya*' u> "/ \ 

Dalil ini Iemah r karena yang dimaksud dengan hadits tadi, ialah 


orang ramai (jama’ah) yang telah sepakat pendapat mereka atas 
seseorang imam dengan mengikatkan bai'ah (janji setia dan tunduk ). 
Maka keluar dari kesepakatan itu, adalah melawan imam (membe¬ 
rontak kepada penguasa yang telah disepakati). Dan itu adalah 
menyalahi pendapat orang banyak dan keluar dari orang ramai. 
Dan itu dilarang. Karena rakyat memerlukan kepada seorang imam 
yang dita'ati , yang mengumpulkan pendapat mereka. Dan tidak ada 
yang demikian, kecuali dengan baVah dari golongan yang terbanyak. 
Maka menyalahi bai’ah, adalah pengacauan yang mengobarkan 
fitnah. Dan tidaklah pada dalil ini penyinggungan kepada al-’uslah 
(pengasingan diri). 

Dan juga mereka berdalilkan dengan larangan Nabi saw. daripada 
tidak bercakap-cakap di atas tiga hari, karena Nabi saw. bersabda : 

/// y /C . >< V 7 » //< / y s , r 


(Man hajara akhaahu fauqa tsalaa-tsin famaata dakhalan-naar). 
Artinya : u Barangsiapa tiada bercakap-cakap dengan saudaranya di 
•atas tiga hari, lalu ia meninggal, niscaya masuk neraka”. ( 2 ) 

Dan Nabi saw. bersabda : “Tiada halal bagi manusia muslim tiada 
bercakap-cakap dengan saudaranya di atas tiga hari dan yang dahu¬ 
lu berdamai akan masuk sorga”. (3> 

Dan Nabi saw. bersabda : %x Barangsiapa tiada bercakap-cakap de¬ 
ngan saudaranya setahun , maka dia adalah seperti orang yang me¬ 
numpahkan darah saudaranya itu (membunuh)”. <4> 

Mereka itu mengatakan, bahwa al-’uzlah itu n^eniriggalkan berca¬ 
kap-cakap secara keseluruhan. ■ 

Dalil ini adalah lemah. Karena yang dimaksudkan dengan hadits 
yang tersebut tadi, ialah marah kepada orang banyak. Dan kedeng¬ 
kian kepadanya, dengan memutuskan bercakap-cakap, memutuskan 
memberi salam dan percampur-bauran yang dibiasakan. Maka tidak¬ 
lah masuk ke dalamnya sekali-kali meninggalkan percampur-bauran 
tanpa marah, sedang tidak bercakap-cakap di atas tiga hari itu 
diperbolehkan pada dua tempat : 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dan AI-Khaththabi dari Ibnu Abbas dengan sanad baik. 

(2) Dirawikan Abu Dawud dari Abu Hurairah dengan isnad shahih. 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 

(4) _ Dirawikan Abu Dawud dari Abu Kharrasy As-Silmi, iynad shahih. 



PieMimat ;-Bahwaib 

bahkan perbaikan bagi yang tiada dicakapi. 

Kedua .v Bahwa ia melihat bagi dirinya sendiri keselamatan pada 
tiada bercakap-cakap itu. Dan larangan itu walaupun bersifat 
umum, adalah ditempatkan dibalik dua tempat yang dikhususkan 
itu, berdalilkan apa yang diriwayatkan dari ’A-isyah ra. r “Bahwa 
Nabi saw. tiada bercakap-cakap dengan dia (’A-isyah ra.) pada 
bulan Zul-hijjah, bulan Muharram dan setengah bulan Safar”, u) 
Diriwayatkan dari ’Umarra. : “Bahwa Nabi saw. ber-’uzlah (meng¬ 
asingkan diri) dari isteri-isterinya dan beliau bersumpah daripada 
mereka, sebulan lamanya. Beliau naik ke kamarnya dan kamar itu 
adalah tempat beliau menyimpankan segala sesuatu (khazanah).. 
Maka tetaplah beliau di situ dua puluh sembilan hari. Tatkala beliau 
turun, lalu orang menanyakan kepadanya : “Sesungguhnya engkau 
di kamar itu dua puluh sembilan hari”. 

Nabi saw. menjawab : “Sebulan, kadang-kadang sebulan itu dua 
puluh sembilan hari lamanya”. ( 2 ) 

’A-isyah ra. meriwayatkan, bahwa Nabi saw. bersabda : "Tiada 
halal bagi muslim, tiada bercakap-cakap dengan saudaranya di atas 
tiga hari, kecuali saudaranya itu termasuk orang yang tidak dirasa 
aman dari kejahatannya ”. o> 

Maka hadits ini tegas mengkhususkan yang umum itu. Dan di atas 
dasar ini, diletakkan kata Al-Hasan ra., di mana beliaU mengatakah : 
“Tiada bercakap-cakap dengan orang dungu itu adalah mendekat¬ 
kan diri kepada Allah. Karena yang demikian itu berkekalan sampai 
mati. Sebab kedunguan tiadalah ditunggukan obatnya”. 

Dan disebutkan, pada Muhammad bin ’Umar Al-Waqidi, seorang 
laki-laki yang tidak mau bercakap-cakap dengan seorang laki-laki 
yang lain, sehingga laki-laki itu meninggal. Maka Muhammad bin 
’Umar Al-Waqidi menjawab : “Ini adalah perkara yang telah terda¬ 
hulu padanya orang banyak, yaitu : Sa’ad bin Abi Waqqash tidak 
bercakap-cakap dengan ’Ammar bin Yasir, sampai ia meninggal. 
Ustman bin Affan tidak bercakap-cakap dengan Abdur Rahman 
bin ’Auf. ’A-isyah tidak bercakap-cakap dengan Hafsah. DanThaus 
tidak bercakap-cakap dengan Wahab bin Munabbih, sampai kedua¬ 
nya meninggal”. 

(1) Dirawikan Abu Dawud dari ’Aisyah. 

(2) Dirawikan AA-Bukhari dan Muslim. 

(3) Dirawikan Ibnu ’Uda ddn katanya bunyi hadits dan isnadnya gte&rib (tidak 
texkenal). 



fi^'muanya' itui^epuruiii^hdaR^i^iE*efc?i' htembawa'kepada kese¬ 
lamatan dengan tidakbercakap-eakap. 

Dan mereka berdalilkan dengan apa yang diriwayatkan : “Bahwa 


seorang laki-laki datang ke bukit untuk beribadah. Lalu orang itu 
dibawa kepada Rasulullah saw. Maka Rasulullah saw. bersabda : 
"Janganlah engkau dan seorangpun daripada engkau, berbuat 


demikian! Sesungguhnya bersabar seseorang kamu pada setengah 
negeri Islam, adalah lebih baik baginya daripada beribadah seorang 
kamu seorang diri; empat puluh tahun”. <i) 

Secara dzahir, bahwa ini adalah karena padanya meninggalkan jihad, 
serta sangat wajibnya jihad itu pada permulaan Islam, dengan dalil 
yang diriwayatkan daripada Abu Hurairah, yang mengatakan;: 
“Kami berperang bersama Rasulullah saw. Maka kami melalui 
suatu kaum, di mana padanya ada mata air yang bagus airnya. 
Lalu seorang dari kaum itu, berkata: ‘Jikalaulah aku mengasingkan 
diri dari manusia ramai! Dan aku tidak berbuat demikian, sehingga 
aku terangkan kepada Rasulullah saw.”. 

Maka Rasulullah saw, bersabda : “Jangan engkau berbuat yang 
demikian! Sesungguhnya kedudukan seorang kamu pada perang 
sabilullah adalah lebih baik daripada shalatnya dalam keluarganya, 
enam puluh tahun. Apakah kamu tidak menyukai bahwa, Allah 
mengampunkan dosamu dan kamu masuk ke sorga? Berperanglah, 
pada sabilullah! Sesungguhnya barangsiapa berperang pada sa¬ 
bilullah di atas unta, niscaya ia dimasukkan Allah ke sorga”. <2) 
Dan mereka mendalilkan pula dengan apa yang diriwayatkan Mu’az 
bin Jabal, bahwa Nabi saw. bersabda : "Sesungguhnya setkan itu. 


Serigala bagi manusia, seperti serigalanya kambing, yang mengambil 


kambing yang jauh, yang terpencil di suatu sudut dan yang lari 
dari kumpulannya. Jauhilah berpecah-belah (berfirqah-fi.rqah)~dan 
haruslah kamu dengan rakyat umum, dengan orang banyak (dengan 
jamalah) dan dengan masjid!”, <a> 


Dan dimaksudkan dengan ini, ialah orang yang mengasingkan diri 
sebelum sempurna pengetahuannya. Dan akan datang keterangan 
yang demikian dan yang demikian itu dilarang, kecuali karena 


darurat. 


(1) Dirawikdn AI-BaihaQi dari ’As*as bin Salamah. 

(2) Diiawikan At-Tirmidzi dan Ai*Hakjm t katanya : hadits bai k dan shahjh. 

<3) Dirawik&n Ahmad dan Ath-Tbabrani dan orang-orang perawinya kepercayaan. 
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MENYEBUTKAN DALIL-DALIL ORANG-ORANG YfcNG 
CENDERUNG KEPADA MENGUTAMAKAN AL-'UZLAH 
(MENGASINGKAN DIRI) 


Mereka itu mengambil dalil dengan firman Allah Ta’ala, yang 
menceriterakan tentang Nabi Ibrahim as.: 



(Wa a’-tazilukum wamaa tad-*uuna minduunillaahi wa ad-'uu rabbii 
’asaa allaa akuuna bidu-’aa-i rabbii syaqiyyaa). 


Artinya : "Dan aku akan menghindar dari kamu dan dari apa yang 
kamu sembah; selain dari Allah dan aku memohon kepada Tuhan¬ 
ku, mudah-mudahan aku dalam memohonkan do'aku itu tiadalah 
menjadi orang yang tidak beruntung". (S. Maryam, ayat 48). 
Kemudian Allah Ta’ala berfirman : 




(Fa-lamma’-tazalahum wa maa ya’-buduuna min duulillaahi wa* 
hahnaa lahuu ishaaqa wa ya’-quuba wa kullan ja-*alnaa nabiyyaa). 
Artinya : " Setelah ia menghindarkan diri dari mereka dan dari apa 
yang mereka sembah selain dari Allah itu. Kami berikan kepadanya 
Ishaq dan Ya'qub dan masing-masing Kami jadikan Nabi". (S. Mar¬ 
yam, ayat 49), sebagai isyarat, bahwa yang demikian itu adalah 
dengan berkat al-’uzlah. 

Dalil ini adalah lemah. Karena bercampur-baur dengan orang-orang 
kafir itu, tiadalah faedah padanya, selain mengajak mereka kepada 
Agama. Dan ketika putus-asa daripada sambutan (perkenaan) 
orang-orang kafir tadi, maka tak ada jalan, selain daripada mening¬ 
galkan (tiada bercakap-cakap) dengan mereka. Dan sesungguhnya 
yang diperkatakan di sini ialah tentang bercampur-baur dengan 


kaum muslimin dan berkat (barakah) yang ada padanya. Karena 
menurut riwayat, bahwa orang bertanya kepada, Nabi saw.: “Wahai 
Rasulullah! Apakah berwudlu pada kendi yang tertutup lebih 
engkau sukai atau pada tempat bersuci ini, di mana manusia ber- 
suci padanya?”. 
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Maka Rasulullah saw. menjawab : “Pada tempat-tempat orang 
bersuci ini, karena mengharap barakah tangan kaum muslimin”. n> 
Diriwayatkan : “Bahwa Nabi saw. tatkala telah selesai dari thawaf, 
lalu kembali ke sumur Zamzam untuk minum. Tiba-tiba ada tamar 
(buah kurma kering) yang direndamkan pada tempat mengumpul¬ 
kan makanan dan sudah dicampur-adukkan orang dengan tangan¬ 
nya. Mereka itu mengambil dan memimim airnya. Maka Nabi saw. 
meminta minuman itu dengan bersabda : “Berilah minuman itu 
kepadakuP'. 

Lalu ’Abbas menjawab : “Bahwa buah nabidz (buah anggur kering) 
ini adalah minuman yang telah dipermain-main dan dicampur¬ 
adukkan oleh tangan-tangan orang. Apakah tidak aku bawakan 
kepadamu minuman yang lebih bersih dari ini, yaitu : dari kendi 
yang tertutup dalam rumah?”. 

Nabi saw. menjawab : "Berilah kepadaku minuman dari ini, yang 
diminum orang banyak daripadanya! Aku mencari barakah tangan 
orang-orang muslim”. 

Maka Nabi saw. minum daripadanya”. ( 2 ) 

Jadi, bagaimanakah mengambil dalil dengan mengasingkan orang- 
orang kafir dan patung-patung berhala, kepada mengasingkan diri 
dari kaum muslimin, sedang barakah banyak pada kaum muslimin 
itu?. 

Orang-orang yang cenderung kepada mengutamakan al-’uzlah, 
mengemukakan pula dalil (huj-jah) dengan perkataan Musa as.: 

(V* t » 

(Wa in lam tu’-minuu lii fa*-taziluuni). 

Artinya : “Dan jikalau kamu tidak percaya kepadaku , ber-'uzlahiah 
daripadaku!". (S. Ad-Dukhan, ayat 21). 

Sesungguhnya ia menuju kepada al-’uzlah ketika putus-asa dari 
mereka itu. Dan Allah Ta’ala berfirman tentang orang-orang yang 
mendiami gua (ash-habil-kahfi): 

(Wa idzi'-tazaltumuuhum wa raaa ya-buduuna illallaaha fa’-wuu 
ilal-kahfi yansyur lakum rabbukum min rahmatih). 
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(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu ’Amr. 

(2) Dirawikan Al-Azraqi dari Ibnu ’Abbas, dengan sanad dlatf. 



Artinya. z“Dan ketika kamit ker-'uzlah ddri : hier;iekd^(m 
mereka) i dan apa yang mereka sembah, selain Allah y mafeia{ ; cariE^§| 
tempat perlindungan ke dalam gua , nanti Tuhan kamu akan mep 
nyebarkan kumia-Nya kepada kamu ”. (S. Al-Kahf, ayat 16). 

Tuhan menyuruh mereka ber-’uzlah. Dan Nabi kita saw. ber.-’uzlah 
(memisahkan diri) dari orang Quraisy, sewaktu mereka menyakiti 
dan memutuskan silaturrahim dengan beliau. Beliau masuk ke 
kalangan rakyat. Dan menyuruh para shahabatnya mengasingkan 
diri dari orang-orang Quraisy itu dan berhijrah ke negeri Habsyah 
(Ethiopia). Kemudian, para shahabat tadi menyusuli Nabi saw/ 
ke Madinah sesudah ditinggikan Allah kalimah-Nya. u) 

Ini juga pengasingan diri dari orang-orang kafir sesudah merasa 
putus-asa dari orang-orang kafir itu. Dan sesungguhnya Nabi saw. 
tidaklah mengasingkan diri dari kaum muslimin. Dan tidak dari 
orang-orang kafir 'yang diharapkan keislamannya. Dan orang-orang 
yang mendiami gua itu, tidaklah ber-’uzlah sesamanya, satu sama 
lain, di mana mereka itu adalah orang-orang mu’min. Dan sesung¬ 
guhnya mereka itu mengasingkan diri dari orang-orang kafir. ■V 
Sesungguhnya yang menjadi perhatian, ialah tentang ber-’uzlah 
dari orang-orang muslimin. Mereka itu membuat dalil dengan sabdar 
Nabi saw. kepada Abdullah bin ’Amir Al-Jahani, sewaktu ia mena-. 
nyakan : “ Wahai Rasulullah! Apakah yang melepaskan dari keja¬ 
hatan?”. 

Nabi saw. menjawab : 


(LiyasaMca baituka wa am-sik ’alaika lisaanaka wab-ki ’alaa 
khathiiatika). 

Artinya: "Hendaklah rumahmu melapangkan bagimu (maksudnya: 
hendaklah kamu berdiam di rumahmu), tahanlah lidahmu atas 
dirimu dan menangislah di atas kesalahanmu / ”. ( 2 ) 

Diriwayatkan bahwa ditanyakan kepada Rasulullah saw. : “Manu¬ 
sia manakah yang lebih utama?”. 

Beliau menjawab : “Orang mu’min yang berjihad dengan jiwanya 
dan hartanya pada jalan Allah Ta’ala (fi sabilillah)”. 

Lalu ditanyakan lagi: “Kemudian, siapa? n . 

Beliau menjawab : “Orang yang mengasingkan diri (ber-’uzlah) 

(1) Ditawikan Musa bin 't^bah dari Ibnu Syibab, hadits imusal. 

(2) Dirawikan At-Tirmidzi dari *Uqbah, katanya hadits baik (hasan). 







ke'salah s£ttu'kampurig r beribadah kepada Tuhannya dan mening¬ 
galkan manusia dari kejahatannya”. <t> 

Nabi saw. bersabda : > ',» c-f./t/» /, S'\ <- 


(Innallaaha yuhibbul- , abdal-taqiyyal-ghaniyyal-khafiyya). 

Artinya : "Sesungguhnya Allah mengasihi hamba yang taqwa, 
kaya dan menyembunyikan diri". < 2 > 

Dalam hal mengambil dalil dengan hadits-hadits tadi, hendaklah 
ada perhatian. Adapun sabda Nabi saw. kepada Abdullah bin ’Amir 
Al-Jahani, maka tidaklah mungkin menempatkannya, kecuali 
kepada apa yang telah dikenal oleh Nabi saw. dengan nur kenabian 
tentang keadaannya. Dan tetap berdiam di rumah adalah lebih 
layak dan lebih menyelamatkannya daripada bercampur-baur. 
Dan Nabi saw. tidak menyuruh semua shahabatnya dengan yang 
demikian. Dan banyaklah orang yang memperoleh keselamatan 
dalam ber-’uzlah, tidak dalam bercampur-baur, sebagaimana ka¬ 
dang-kadang keselamatannya itu ada pada berdiam di rumah. Dan 
tidak keluar kepada jihad. 

Dan itu tidaklah menunjukkan kepada meninggalkan jihad adalah 
lebih utama. Dan pada bercampur-baur dengan manusia terdapat 
berjihad dan menanggung kepedihan. Dan karena itulah Nabi saw. 
bersabda : 



(Alladzii yukhaalithun-naasa wa yashbiru ’alaa adzaahum khairun 
minal-ladzii laa yukhaalithun-naasa wa laa yashbiru ’ala adzaahum). 
Artinya : "Orang yang bercampur-baur dengan manusia dan ber¬ 
sabar-atas kesakitan dari mereka, adalah lebih baik daripada orang 
'yang tidak bercampur-baur dengan manusia dan tidak bersabar 
atas kesakitan dari mereka". «> 


Dan di atas inilah ditempatkan sabda Nabi saw.: "Orang yang ber- 
\tzlah yang beribadah kepada Tuhannya dan meninggalkan manu¬ 
sia daripada kejahatannya Maka ini adalah isyarat kepada orang 
yang jahat budi-pekertinya, yang menyakiti manusia dengan ber¬ 
campur-baur dengan dia. 


( 1 ) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Sa’id Al-Khudri. 

(2) Dirawikan Muslim dari Sa*ad biii Abi Waqqash. 

(3) Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Ibnu ’Umar. 
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Dan sabda Nabi Isaw. r “Sesungguhnya Allah mengasihi orang yang 
taqwa y lagi menyembunyikan dirV\ adalah isyarat kepada memilih- 1 ; 
kan lemah suara dan menjaga diri daripada terkenal (asy-syuhrah). 
Dan itu tidaklah menyangkut dengan al-'uzlah. Maka berapa banyak 
rahib (pendeta) yang mengasingkan diri, dikenal oleh^seluruh manu¬ 
sia. JDan berapa banyak orang yang bercampur-baur, yang lemah 
suaranya (tidak banyak suara), tak ada sebutan dan tak terkenal.- 
Maka ini adalah mengemukakan sesuatu, yang tak menyangkut 
dengan al-’uzlah. 

Orang-orang yang cenderung kepada mengutamakan al-’uzlah, 
mengemukakan dalil, dengan apa yang diriwayatkan, bahwa Nabi 
saw. bersabda kepada para shahabatnya : “Tidaklah aku beritahu- 
kan kepadamu, tentang manusia yang penuh dengan kebajikan?” 
Para shahabat menjawab : “Belum, wahai Rasulullah! ,y . 

Lalu beliau menunjukkan dengan tangannya ke arah matahari 
terbenam dan bersabda : “Orang yang mengambil kekang kudanya 
(mengendarai kuda) f i sabilillah, yang menunggu untuk menyerang 
atau diserang. Tidakkah aku beritahukan kepadamu, manusia yang 
penuh dengan kebajikan sesudah itu?’\ Dan beliau menunjukkan 
dengan tangannya ke arah negeri Hijaz dan bersabda : “Orang da¬ 
lam kawanan kambingnya menegakkan shalat, menyerahkan zakat 
dan mengetahui hak Allah pada hartanya, mengasingkan diri dari 
kejahatan manusia ” <i) 

Apabila telah jelas bahwa dalil-dalil tadi tak ada obat padanya 
dari kedua belah pihak, maka tak dapat tiada daripada menying¬ 
kapkan tutup dengan penegasan faedah-faedah al-’uzlah dan mara- 
bahaya-marabahayanya. Dan membandingkan sebahagian daripada¬ 
nya dengan sebahagian yang lain. Supaya jelaslah kebenaran pada¬ 
nya. 


(i) Dirawikan Ath-Thabrani dari Uramu Mubasysyir. 



bab kedop tentang faedah-faedah Al-'Uzlah dan _ 
marabahaya-marabahaya dan menying¬ 
kapkan kebenaran tentang keutamaan¬ 
nya. 

Ketahuilah, bahwa perbedaan pendapat manusia tentang ini, adalah 
menyerupai dengan perbedaan pendapat mereka tentang keutama¬ 
an nikah dan membujang (tidak kawin). Dan telah kami terangkan 
bahwa yang demikian itu, berbeda dengan berbedanya keadaan dan 
orang, menurut apa yang telah kami uraikan dahulu dari hal 
bahaya-bahaya perkawinan dan faedah-faedahnya. Maka begitu 
pula uraian mengenai persoalan yang sedang kita bicarakan ini. 

Maka hendaklah mula-mula kami sebutkan faedah-faedah al-’uzlah. 
Dan itu terbagi kepada faedah-faedah keagamaan dan faedah- 
faedah keduniaan. Dan faedah-faedah keagamaan itu terbagi kepa¬ 
da : apa yang memungkinkan berhasilnya ta’at dalam bersemadi 
(al-khilwah), rajinnya beribadah, bertafakkur dan pendidikan ilmu 
pengetahuan. Dan kepada : terlepasnya daripada mengerjakan 
larangan-larangan yang dikerjakan manusia dengan sebab percam¬ 
pur-bauran. Seperti : ria (berbuat sesuatu ingin dilihat orang), 
mengupat, berdiam diri dari amar-ma 'ruf dan nahi-munkar, men¬ 
curi tabi'at budi-pekerti rendah dan perbuatan keji dari orang-orang 
jahat yang menjadi teman duduk. 

Adapun faedah-faedah keduniaan, maka terbagi kepada : apa yang 
memungkinkan menghasilkan sesuatu, disebabkan persemadian 
(al-khilwah) itu, seperti : bertekunnya seorang pekerja dalam per- 
semadiannya kepada pekerjaan yang bersih daripada segala yang 
dikuatiri, yang datang kepadanya, disebabkan percampur-bauran. 
Seperti : memandang kepada kembang dunia dan tertujunya hati 
orang banyak kepadanya. Lobanya pada manusia dan lobanya 
manusia padanya. Terbukanya tutup kepribadiannya disebabkan 
percampur-bauran. Merasa sakit disebabkan buruknya akhlaq 
orang yang duduk dengan dia, tentang rianya atau jahat sangkanya 
atau sifat lalat merahnya atau dengkinya atau merasa /sakit dise¬ 
babkan berat gerak-geriknya dan keji bentuknya. 

Dan kepada inilah semua kembalinya segala kumpulan faedah- 
faedah al-’uzlah. Maka hendaklah kami membatasinya padaenam 
faedah saja!. 



FAEDAH PERTAMA : 

Menyelesaikan diri untuk ibadah, bertafakkur dan merasa kejinak¬ 
an hati dengan bermunajah (berbisik-bisik) dengan Allah Ta’ala 
daripada berbisik-bisik dengan makhluq. Menggunakan waktu 
dengan menyingkapkan segala sirr (rahasia yang dijadikan) Allah 
Ta’ala tentang urusan dunia dan akhirat, alam langit dan bumi yang 
tak terlihat oleh pancaindra (alam malakut). 

Mak a yang demikian itu meminta keselesaian hati daripada kesi¬ 
bukan. Dan tak ada keselesaian hati itu bersama percampur-bauran. 
Maka al-’uzlah adalah jalan kepadanya. 

Karena inilah, sebahagian hukama' (ahli hikmah) berkata : “Tiada 
bertekunlah seseorang dari al-khilwahnya, kecuali dengan berpe- 
gang-teguh dengan Kitab Allah Ta’ala. Orang-orang yang berpegang- 
teguh dengan Kitab Allah Ta’ala, ialah orang-orang yang merasa 
tenteram meninggalkan dunia dengan mengingati (berdzikir kepada) 
Allah. Orang-orang yang berdzikir kepada Allah dengan menyebut-; 
Allah itu, hidup dengan mengingati Allah (dzikrullaah), mati 
dengan mengingati Allah dan menemui Allah dengan dzikir kepada 
Allah. Dan tak ragu lagi, tentang mereka itu dapat dicegah oleh 
bercampur-baur dengan manusia daripada bertafakkur dan ber - 
dzikir”. Maka mengasingkan diri (al-’uzlah) adalah lebih utama 
bagi mereka. 

Dan karena itulah. Nabi saw. pada permulaan tugasnya memutus¬ 
kan hubungan dengan dunia di Bukit (Gua) Hira' dan mengasing¬ 
kan dari ke Gua Hira’ itu. Sehingga teguhlah Nur Kenabian 
(Nurun-Nubuwwah) pada diri Nabi saw. Maka makhluq tidaklah 
menghijabkan (mendidingkan) Nabi saw. daripada Allah. Maka ia 
dengan tubuhnya adalah bersama makhluq dan dengan hatinya ia 
menghadap kepada Allah Ta’ala. <i) 

Sehingga manusia itu menyangka, bahwa Abu Bakar ra. khalilnya 
(temannya yang paling dicintainya). Lalu Nabi saw. menerangkan 
tentang seluruh cita-citanya dengan Allah, dengan'sabdanya : 



(Lau kuntu mut-takhidzan khaliilan lat-takhadztu abaabakrin 
khaliilan wa lakinna shaahibakum khaliilullaah). 

(1) Dutawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’A-isyah. 
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Antinya : “Jikalaiidku mengambil teman yang sangat dicintai 
(khaltt), maka sesungguhnya aku mengambil Abu Bakar menjadi 
khalil . Tetapi temanmu ini (diri Nabi saw. sendiri) adalah Kha- 
lilullah”. 

Dan tidaklah melapangkan jalan untuk mengumpulkan antara 
bercampur-baur dengan manusia pada dzahimya dan menghadap¬ 
kan hati kepada Allah pada bathinnya (sirrnya), melainkan oleh 
kekuatan Nubuwwah (Kenabian). Maka tidak seyogialah tiap-tiap 
orang yang lemah itu tertipu dengan dirinya sendiri. Lalu meng¬ 
harapkan yang demikian. Dan tidaklah jauh daripada kebenaran 
bahwa tingkat sebahagian wali-wali itu berkesudahan kepada kea¬ 
daan yang tersebut tadi. 

Dinukilkan dari Al-Junaid, di mana beliau mengatakan : “Aku 
berkata-kata (berkalan) dengan Allah semenjak tiga puluh tahun 
yang lalu. Dan manusia menyangka bahwa aku berkata-kata dengan 
mereka”. 

Ini sesungguhnya adalah mudah bagi orang yang membenamkan 
dirinya untuk mencintai Allah dengan sepenuh-penuhnya. Sehingga 
tiada tinggal bagi yang lain, tempat yang lapang pada dirinya. 

Yang demikian itu tidak dapat dibantah. Maka pada orang-orang 
yang terkenal dengan mencintai makhluq, terdapat orang yang ber- 
campur-baur dengan manusia dengan tubuhnya. Dan ia tidak me¬ 
ngetahui apa yang dikatakannya dan tidak pula mengetahui apa 
yang dikatakan orang kepadanya. Karena bersangatan asyiknya 
kepada yang dikasihinya itu. Bahkan orang yang dipengaruhi oleh 
suatu malapetaka yang mengganggu salah satu dari urusan dunia¬ 
nya, kadang-kadang ia ditenggelamkan oleh kesusahan, di mana ia 
bercampur-baur dengan manusia ramai dan tiada merasa adanya 
manusia itu dan tiada mendengar suara mereka, karena bersangatan 
tenggelamnya. 

Dan urusan akhirat adalah lebih besar pada orang-orang yang ber¬ 
akal. Maka tidaklah mustahil yang demikian padanya. Tetapi yang 
lebih utama bagi orang banyak, ialah mempergunakan al-*uziah. 
Karena itulah, ditanyakan kepada setengah Hukama' (ahli hikmah): 
“Apakah yang mereka maksudkan dengan al-khilwah dan memilih 
al-\izlahV\ 

Maka ahli hikmah itu menjawab : “Mereka memperoleh dengan 
demikian kekekalan pemikiran dan ketetapan ilmu dalam hati. 

(1) Dlrawikan Muslim dan Ibnu M&s*ud. 



Supaya mereka memperoleh kehidupan yang baik dati^'m^ 
kemanisan ma'rifah {mengenal Tuhan). 

Ditanyakan kepada setengah pendeta (rahib): “Apakah yang mem¬ 
bawa engkau bersabar dengan sendirian?”. 

Pendeta itu menjawab : “Sebenarnya aku tidaklah sendirian. Aku 
adalah duduk bersama Allah Ta’ala. Apabila aku berkehendak, 
bahwa Ia berbisik-bisik (munajah) dengan aku, maka aku baca 
Kitab-Nya. Dan apabila aku berkehendak, bahwa aku ber-munajah 
dengan Dia, maka aku mengerjakan shalat”. 

Ditanyakan kepada -setengah hukama’ : “Kepada apakah kamu - 
dibawa oleh zuhud dan al-khilwah v 
Ahli hikmah itu menjawab : “Kepada berjinak-jinakan dengan 
Allah”. 

Sufyan bin ’Uyainah berkata : “Aku bertemu dengan Ibrahim bin 
Adham ra. di negeri Syam. Lalu aku berkata kepadanya : “Wahki 
Ibrahim! engkau telah meninggalkan Khurasan”. 

Ibrahim bin Adham ku lalu menjawab : “Aku tiada memperoleh 
ketenteraman hidup, kecuali di sini. Aku lari bersama agamaku dari 
bukit ke bukit. Maka barangsiapa melihat aku, lalu mengatakan : 
“Orang yang diserang penyakit bimbang atau pemikul barang atau 
penjual garam”. 

Orang menanyakan Ghazwan Ar-Raqqasyi : “Mengapakah engkau 
tiada tertawa? Apakah yang melarang kamu daripada duduk-duduk 
bersama teman-temanmu?”. 

Ghazwan Ar-Raqqasyi menjawab : “Sesungguhnya aku memper¬ 
oleh ketenangan hati duduk-duduk dengan yang ada pada-ATya 
hajat keperluanku”. 

Ditanyakan kepada Al-Hasan : “Hai Abu Sa’id! Di sini ada seorang 
laki-laki yang tiada pernah kami melihat ia duduk, melainkan sen¬ 
dirian saja di belakang tiang”. 

Al-Hasan menjawab^: “Apabila kamu melihat orang itu, maka beri¬ 
lah kabar kepadaku'.”. 

Maka pada suatu hari, mereka melihat orang itu. Lalu mereka ber¬ 
kata kepada Al-Hasan : “Inilah laki-laki yang kami terangkan kepa¬ 
damu!”. Dan mereka menunjukkan kepada laki-laki itu. 

Al-Hasan datang pada laki-laki tadi, seraya berkata : “Hai hamba 
Allah! Aku melihat engkau telah mencintai al-’uzlah begitu rupa. 
Apakah yang melarang kamu daripada duduk-duduk dengan manu¬ 
sia?”. 



Orang itu menjawfab : v ^‘Ada urusan yang -menghabiskan; waktuku’ 
daripada bergaul dengan manusia”. 

Al-Hasan menyambung : “Apakah yang melarang kamu untuk 
datang kepada laki-laki ini yang bernama Al-Ha$an, lalu kamu duduk' 
bersama dia?”. 

Orang itu menjawab : “Ada urusan yang menghabiskan waktuku 
daripada bergaul dengan manusia dan dengan Al-Hasan”. 

Lalu Al-Hasan bertanya : “Apakah urusan itu? Kiranya Allah 
mencurahkan rahmat kepadamu!”. 

Maka laki-laki itu menjawab : “Sesungguhnya aku, pagi hari dan 
sore hari adalah diantara nikmat dan dosa. Maka aku berpendapat, 
bahwa aku menyerahkan waktu diriku bersyukur kepada Allah 
Ta’ala atas nikmat-Nya dan memohonkan ampun daripada dosa”. 
Lalu Al-Hasan berkata kepada orang itu : “Engkau, wahai hamba 
Allah, lebih berilmu padaku daripada Al-Hasan! Maka teruskanlah 
apa yang telah engkau kerjakan itu!”. 

Ada yang menceriterakan, bahwa sewaktu Uwais Ai-Qarani sedang 
duduk, tiba-tiba datanglah kepadanya Haram bin Hayyan. Lalu 
Uwais bertanya kepadanya : “Apakah yang menyebabkan engkau 
datang kemari?”. 

Haram bin Hayyan menjawab : “Aku datang untuk berjinak-jinakan 
hati dengan engkau”. 

Lalu Uwais menyambung : “Tidaklah aku melihat bahwa seseorang 
yang mengenal Tuhannya, lalu berjinak-jinakan hati dengan orang 
lain”. 

Al-Fudlail berkata : “Apabila aku melihat malam datang di depan¬ 
ku, maka aku bergembira, seraya aku berkata : “Akan aku bersema¬ 
di (berkhilwah) dengan Tuhanku”. Dan apabila aku melihat pagi 
mendapati aku, niscaya kembalilah kebencian berjumpa dengan 
manusia. Dan bahwa datang kepadaku orang yang mengganggu aku 
daripada Tuhanku”. 

’Abdullah bin Zaid berkata : “Amat baiklah orang yang hidup di 
dunia dan hidup di akhirat!”. 

Maka orang bertanya kepadanya : “Bagaimanakah yang demikian 
itu?”. 

’Abdullah bin Zaid menjawab : “/a bermunajah dengan Allah di 
dunia dan bermujawarah dengan Allah di akhirat". <d 

(i) Bermusyawarah, dapat diartikan menurut bahasa : bertetangga dan bergaul rapat. 
Tentu saja, di sini dalam pengertian dan istilah para kaum ’abid dan shufi (Peny.). 


464 



Berkata Dzun-Nuh Al-Mishri^‘Kegembiraan dahkesenanganhya 
orang iau’min dalam berkhilwah, ialah dengan bermunajah dehgaii 
Tuhannya”. 

Berkata Malik bin Dinar : “Barangsiapa tidak merasa berjinak-jinak¬ 
an hati dengan bercakap-cakap (muhadatsah) dengan Allah ’Azza 
wa Jalla, dengan meninggalkan bercakap-cakap dengan makhluq, 
maka sesungguhnya telah sedikitlah pengetahuannya, telah butalah 
hatinya dan telah sia-sialah umurnya”. 

Berkata Ibnul-Mubarak : “Alangkah baiknya keadaan orang yang 
memutuskan hubungan dengan yang lain, untuk berhubungan de¬ 
ngan Allah Ta’ala”. 

Dan diriwayatkan dari sebahagian orang-orang shalih, yang menga¬ 
takan : “Sewaktu aku sedang berjalan di sebahagian negeri Syam 
(Syria), tiba-tiba aku berjumpa dengan seorang ’abid (yang senan¬ 
tiasa beribadah kepada Allah Ta’ala), yang keluar dari sebahagian 
bukit-bukit itu. Maka tatkala ia memandang kepadaku, lalu ia me¬ 
nyingkir ke pokok sebatang kayu dan menutupkan dirinya dengan 
batang kayu itu. Lalu aku berkata : “Subhaanallaah (Maha Suci 
Allah)! Engkau kikir kepadaku untuk memandang kepadamu”. 
Maka ’abid itu menjawab : “Wahai saudara! Sesungguhnya aku 
telah menetap di bukit ini dalam waktu yang lama. Aku mengobati 
hatiku tentang kesabaran dari dunia dan penduduknya. Maka lama¬ 
lah pada yang demikian itu kepayahanku dan telah lenyaplah 
padanya umurku. Aku bermohon kepada Allah Ta’ala, kiranya Ia ; 
tidak menjadikan bahagianku dari hari-hari kehidupanku pada ber- 
mujahadah qalbuku. Maka Allah menenteramkannya daripada 
kegoncangan dan menjinakkannya sendirian dan seorang. Maka 
tatkala aku memandang kepadamu, lalu aku takut bahwa akp. 
terjatuh pada urusan yang pertama dahulu. Biarlah engkau jauh . 
daripadaku. Maka sesungguhnya aku berlindung dari kejahatan 
engkau dengan Tuhan segala orang yang berma’rifah dan Kecintaan 
segala orang yang berdo’a”. ....... 

Kemudian ’abid itu memekik dan pingsan dari lamanya berdiam di 
dunia. Kemudian ia memalingkan wajahnya daripadaku. Kemudian, 
ia menggerakkan kedua tangannya, seraya berkata : “ Biaklah eng¬ 
kau jauh daripadaku, wahai dunia, untuk orang selain aku, Maka 
berhiaslah! Dan untuk keluargamu, maka tipulah mereka!”. 
Kemudian ’abid itu mengucapkan : “Maha Suci Tuhan yang mem¬ 
berikan rasa lezatnya pengkhidmatan, ke dalam hati orang-orang 
yang berma’rifah dan kemanisan sendirian menemani-Nya! Ia tidak 
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melalaikan hati mereka daripada mengingati sorga dan bidadari 
yang cantik-cantik. Ia mengumpulkan cita-cita mereka pada meng- 
ingati-Nya. Maka tiadalah suatupun yang lebih lezat pada mereka, 
selain daripada bermunajah dengan Dia”. 

Kemudian ’abid itu meneruskan kata-katanya dan berkata : 
“Qudduusun - Qudduusun (Ia Maha Qudus - Ia Maha Qudus)”. 
Jadi, ’abid itu dalam bersemadi (al-khilwah) berjinak-jinakan dengan 
mengingati (berdzikir kepada) Allah dan berbanyak mengenal 
(ma’rifah kepada) Allah”. 

Pada contoh yang demikian itu, ada yang bermadah : 

Sungguh aku menutupkan diriku 
dan tidak adalah tutup padaku. 

Semoga itu khayalan daripadamu 
yang bertemu dengan khayalanku. 

Aku keluar dari antara 
orang-orang yang duduk. 

Semoga jauh dari engkau aku berbicara, 
dengan jiwa secara rahasia bersemadi-sepi. 

Karena itulah, berkata setengah hukama’ : “Sesungguhnya manusia 
itu merasa liar dari dirinya sendiri, karena kosong pribadinya dari¬ 
pada sifat keutamaan. Maka ketika itu ia memperbanyakkari berte¬ 
mu dengan manusia. Dan membuang jauh keliaran dari dirinya 
sendiri, disebabkan adanya bersama manusia itu. 

Maka apabila dirinya itu bersifat keutamaan, niscaya ia mencari 
kesendirian, supaya memperoleh pertolongan dengan kesendirian 
itu kepada pemikiran. Dan dapat mengeluarkan pengetahuan dan 
hikmah (ilmu yang tinggi-tinggi). 

Sesu ng g uhn ya ada yang mengatakan, bahwa berjinak-jinakan hati 
dengan manusia itu adalah setengah dari tanda iflas (dalam keadaan 
tiada mempunyai apa-apa). 

Jadi, inilah faedah yang besar. Tetapi adalah mengenai bahagian 
setengah orang-orang pilihan tertentu. Dan orang yang mudah bagi¬ 
nya berjinak-jinakan hati dengan Allah dengan berkekalan dzikir 
atau dengan berkekalan pikir, mudah berkeyakinan mengenal Allah 
maka yang lebih utama baginya ialah melepaskan diri dari tiap-tiap 
yang menyangkut dengan percampur-bauran dengan manusia. 
Karena tujuan yang terakhir dari ibadah dan buah dari pergaulan 
hidup (mu’amalah), ialah bahwa manusia itu mati dengan mencintai 
4Uah dan berma’rifah kepada Allah. Dan tiadalah kecintaan itu. 



selain dengan berjinak-jinakan yang diperoleh dengan befikMSldjiv. 
dzikir. DM tiadalah ma'rifah itu, selain dengan berkekalan ptk'm 
Dan kekosongan hati itu adalah syarat pada masing-masing d^ri 
yang dua tadi. Dan hati itu tiada kosong dengan adanya percampur- 
bauran dengan manusia. 

FAEDAH KEDUA : 

Terlepas itu dengan ’uzlah, dari perbuatan-perbuatan ma’shiat 
(perbuatan yang berdosa) yang biasanya dikerjakan manusia dengan 
sebab percampur-bauran. Dan selamat daripadanya dalam berkhil- 
wah. Dan perbuatan-perbuatan ma’shiat itu, empat : mengumpat, 
lalat merah (ndmimah), ria dan diam daripada amar-ma'ruf dan 
nahi-munkar dan ciiri-mencuri sifat (karakter) dari akhlaq buruk 
dan perbuatan keji yang diwajibkan oleh kerakusan kepada dunia. ■ 
Adapun mengupat, maka apabila anda mengetahui dari '‘Kitab 
Bahaya Lidah" dari "Bahagian Yang Membinasakan" (Rubu’ Al- 
Muhlikat), segala seginya, niscaya anda mengetahui, bahwa menjaga 
diri daripada mengupat dalam percampur-bauran adalah sukar 
sekali. Tidak terlepas daripadanya, selain orang-orang shiddiq. 
Karena adat kebiasaan manusia pada umumnya, adalah suka mem¬ 
percakapkan segala hal yang memalukan orang, merasa keenakan ' 
dengan yang demikian dan banyak perpindahan dengan kemanisan¬ 
nya. Sehingga mengupat itu menjadi makanan dan kelezatan mereka. 
Dan kepada mengupat itu mereka menyenangkan diri dari keliaran 
hati (kesepian) dalam khilwah. 

Jikalau anda bercampur-baur dengan mereka dan anda menyetujui 
perbuatan mereka, niscaya anda berdosa dan anda mendatangi 
untuk kemarahan Allah Ta’ala. Dan jikalau anda berdiam diri, 
niscaya anda adalah sekutu. ^ 

Dan orang yang mendengar adalah menjadi seorang dari orang- 
orang yang mengupat. Dan jikalau anda membantah,'niscaya mere¬ 
ka marah kepada anda. Mereka meninggalkan orang yang diupati 
itu, lalu mereka mengupati anda. Maka mereka menambahkan 
upatan kepada upatan. Kadang-kadang mereka menambahkan di 
atas upatan itu dan mereka berkesudahan kepada memandang 
ringan dan kepada memaki-maki. 

Adapun amar-ma'ruf dan nahi-munkar, adalah setengah daripada 
pokok-pokok agama. Dan adalah suatu kewajiban sebagaimana 
akan datang penjelasannya pada akhir rubu ' ini (bahagian perempat 
dari kitab). 



Rarangsiapa bercampur-baur dengan manusia, maka ia tidak terle¬ 
pas'; daripada menyaksikan kemunkaram-kemunkaran. Kalau ia 
diam, . s niscaya ia mendurhakai Allah, Dan kalau ia membantah, 
niscaya ia mendatangkan dirinya kepada berbagai macam kemela¬ 
ratan. Karena kadang-kadang ia ditarik oleh mencari kelepasan 
dari segala macam kemelaratan tadi, kepada segala kema’shiatan 
yang lebih besar daripada apa yang dilarang pada mulanya. 

Dan pada ’uzlah itu, terlepaslah dari yang tadi. Maka sesungguhnya 
amar, pada menyia-nyiakannya itu berat. Dan menegakkannya 
sukar. Abu Bakar ra. bangun berdiri selaku khathib dan berkata : 
‘‘riai manusia! Sesungguhnya kamu membaca ayat ini: 


o.o 




(Yaa-ayyuhalladziina aamanuu ’alaikum anfusakum laa yadlur- 
rukum man dlalla idzah-tadaitum). 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman! Jagalah dirimu! Tidak¬ 
lah, akan membahayakan kepadamu orang yang sesat itu, kalau 
kamu'ada menurut jalan yang benar". (S. Al-Maidah, ayat 105), 
bahwa kamu itu meletakkan ayat tersebut tidak pada tempatnya. 
Dan sesungguhnya aku mendengar Rasulullah saw. bersabda : 

\ d '-y/ *> s ■?/ * 9 'C, ' 

\ o\ 

(Idzaa ra-annaasul-munkara falam yughayyiruuhu ausyaka an ya- 
’umma-humullaahu bi-*iqaab). 


Artinya : “Apabila manusia melifiat yang munkar, lalu tidak me¬ 
robohkannya, niscaya hampirlah mereka itu diratakan oleh Allah 
dengan siksaan". <d 


Dan Nabi saw. bersabda : “Sesungguhnya Alah menanyakan kepa¬ 
da hamba-Nya, sehingga la berfirman kepadanya : 'Apakah yang 
mencegah engkau , apabila melihat yang munkar dalam dunia, 
untuk menantangnyaV. Maka apabila Allah mengajarkan kepada 
seorang hamba akan dalil- ATyu, niscaya hamba itu berkata : 'Wahai 
'Tuhan! Aku harap dari Engkau dan aku takut kepada manusia*". (a> 
Ini adalah apabila ia takut dari pukulan atau perintah yang tidak 
disanggupinya. Dan mengenal batas-batas yang demikian itu adalah 
sukar dan padanya bahaya. Dan pada ’uzlah (mengasingkan diri) 


U) Ditawikan At-Tirmidzi dan lain-lain. Kata At-Tirmidzi*hadits ini hasan shahih. 
(2) Ditawikan Ibnu Majah dari Abu Sa*id Al-Khudri, dengan isnad baik. 
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ittt, terdapat kelep&San. Dan padkamar-ma Vu/dan ndfti-munfcar itu, 
mengobarkan permusuhan dan menggerakkan marabahaya-inafli 5 
bahaya bagi hati, sebagaimana dikatakan oleh seorang penyair,; 

Banyaklah mengandung nasehat, 
pada kata-katamu yang membekas. 

Kadang-kadang yang memperoleh nasehat itu, 
menerima dengan marah yang membatu . 


Orang yang mencoba ber-arnar-ma'ruf, biasanya menyesal. Amar- 
ma'ruf itu adalah seperti dinding yang mereng, lalu ada orang yang , 
bermaksud meluruskannya. Maka hampirlah dinding itu jatuh di 
atas dirinya. Apabila jatuh ke atas dirinya, lalu ia berkata : “Wahai 
kiranya aku tinggalkan dinding itu dalam keadaan mereng!”. 

Ya, jikalau " ia memperoleh penolong-penolong yang memegang 
dinding itu, sehingga ia mengokohkannya dengan tiang, maka-’ 
dinding itu lurus. Dan pada waktu sekarang engkau tiada akan 
memperoleh penolong-penolong itu. Dari itu, tinggalkanlah mereka 
dan lepaslah engkau dengan diri engkau sendiri!. 


Adapun ria itu penyakit yang menyusahkan, yang sukar bagi wali- 
wali dan pemuka-pemuka menjaga diri daripadanya. Tiap-tiap 
orang yang bercampur-baur dengan manusia, niscaya berlemah- 
lembut dengan mereka. Dan orang yang berlemah-Iembut itu/ 
berbuat 'ria dengan mereka. Dan orang yang berbuat ria dengan v 
mereka, niscaya jatuhlah ia ke dalam apa yang jatuh mereka ke 
dalamnya. Dan binasalah ia, sebagaimana mereka itu binasa. Dan 
sekurang-kurangnya yang harus padanya, ialah sifat nifaq (sifat 
bermuka-dua). 

Sesungguhnya engkau, jikalau bercampur-baur dengan dua orang 
yang.bermusuh-musuhan dan engkau tiada menemui masing-masing 
daripada keduanya, dengan cara yang sesuai dengan dia, niscaya 
jadilah engkau orang yang dimarahi keduanya. Dan jikalau engkau 
berbaik-baikan dengan keduanya, niscaya adalah engkau termasuk 
manusia yang jahat. Nabi saw. bersabda : 




y i 




(Tajiduuna min syiraarin-naasi dzal-wajhaini ya’-tii haa-ulaa-i bi- 
wajhin wa haa-ulaa-i bi-wajhin). 1 



'Artinya% ''Engkau memperoleh daripada manusia yang jahat ii 
orang yang bermuka dua. Dia datang kepada orang-orang ini begit 
dan kepada orang-orang itu begitu ”, w 
Nabi saw. bersabda : 



(Inna min syarrin-naasi dzal-wajhaini ya’-tii haa-ulaa-i bi-wajhin 
wa haa-ulaa-i bi wajhin). 

Artinya : "Sesungguhnya termasuk manusia yang jahat, ialah 
orang yang bermuka dua. Dia datang kepada orang-orang ini begini 
dan kepada orang-orang itu begitu”. ( 2 ) . . 

Sekurang-kurangnya yang wajib pada bercampur-baur dengan 
manusia, ialah melahirkan kerinduan dan bersangatan pada kerin¬ 
duan itu. Dan yang demikian tidaklah terlepas daripada kedustaan. 
Adakalanya pada pokok dan adakalanya pada tambahan. Dan 
melahirkan kasih-sayang dengan menanyakan hal-keadaannya, 
dengan engkau mengatakan umpamanya : “Bagaimanakah keadaan 
saudara? Bagaimanakah keadaan keluarga saudara?”, sedang eng¬ 
kau pada bathinnya, adalah berhati kosong daripada turut berduka- 
cita dengan dia. Dan ini adalah nifaq semata-mata, 

Sirri berkata : “Jikalau masuk ke tempatku saudaraku, lalu aku 
luruskan janggutku dengan tanganku karena masuknya, niscaya 
aku takut bahwa aku akan ditulis pada lembaran orang-orang 
munafiq”. , 

Adalah Al-Fudlail duduk sendirian dalam Al-Masjidil-haram. Maka 
datanglah kepadanya saudaranya. Lalu beliau bertanya : “Apakah 
yang menyebabkan engkau datang kemari?”. 

Saudaranya itu menjawab : “Untuk berjinak-jinakan hati, wahai 
Abu ’Ali!”. j .. 

Al-Fudlail (yang dipanggil dengan Abu Ali tadi) menjawab : “Wa¬ 
hai kiranya, berjinak-jinakan itu adalah lebih menyerupai dengan 
berliar-liaran hati! Adakah engkau kehendaki, selain daripada 
engkau menghiasi aku (dengan kata-kata) dan aku menghiasi 
engkau? Engkau berdusta untukku dan aku berdusta untuk engkau. 
Adakalanya, bahwa engkau bangun meninggalkan aku atau aku 
bangun meninggalkan engkau”. 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

(2) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 
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Berkata' setengah ulamasv: “Allah' .Ta’ala tiada mencintai 
hamba, melainkan Ia mencintai bahwa tiada merasakan apa : apa| 
dengan hamba itu”. 

Thaus masuk ke tempat Khalifah Hisyam. Lalu bertanya : -Bagai¬ 
mana engkau hai Hisyam?”. Maka Hisyam marah kepadanya, 
seraya berkata : “Mengapa tiada engkau sebutkan aku dengan 
panggilan “amirul-mu’minin?”. 

Thaus menjawab : “Karena semua kaum muslimin tidak menye¬ 
tujui atas kekhalifah-anmu. Maka aku takut bahwa aku menjadi.. 
pendusta”. 

Orang yang memungkinkan kepadanya, bahwa ia dapat memelihara 
akan pemeliharaan ini* maka hendaklah bercampur-baur dengan 
manusia. Dan jikalau tidak, maka hendaklah ia menyetujui untuk 
dicantumkan namanya dalam lembaran orang-orang munafiq. 
Adalah orang-orang salaf (orang-orang terdahulu) bertemu sesama 
mereka dan menjaga pada ucapan mereka : “Bagaimana keadaan 
engkau berpagi hari? Bagaimana keadaan engkau bersore hari? 
Bagaimana engkau? Bagaimana hal keadaan engkau?”. Dan tentang 
penjawaban dari ucapan itu. Maka pertanyaan mereka itu, adalah 
mengenai hal keadaan agama, tidak mengenai hal keadaan dunia. : 
Hatim Ai-Asham bertanya kepada Hamid Al-Laffaf : “Bagaimana 
engkau tentang diri engkau?”. 

Hamid menjawab : “Selamat, sehat wal-afiat!”. 

Maka Hatim tiada menyukai penjawaban Hamid itu dan berkata : 
“Hai Hamid! Selamat itu ialah dari belakang Titian (Ash-Shira- 
thal-mustaqim) dan sehat wal-afiat itu dalam sorga”. 

Dan adalah apabila ditanyakan kepada Nabi ’lsa as. : “Bagaimana 
engkau berpagi hari?”. Lalu ia menjawab : “Aku berpagi hari, tiada 
memiliki untuk mengemukakan apa yang aku harapkan. Dan tiada 
sanggup menolak apa yang aku takuti. Dan aku berpagi hari terga¬ 
dai dengan amalanku. Dan kebajikan seluruhnya pada tangan lain 
daripada aku. Tiadalah orang faqir, yang lebih faqir daripada aku”. 
Adalah Ar-Rabi’ bin Khaitsam apabila ditanyakan kepadanya : N 
“Bagaimanakah engkau berpagi hari?”. Lalu beliau menjawab : 
“Aku berpagi hari, termasuk orang-orang lemah yang berdosa. 
Kami mencukupkan rezeki kami dan kami menunggu ajal kami”; 
Adalah Abu’d-Darda’ apabila ditanyakan kepadanya : “Bagaimana¬ 
kah engkau berpagi hari?”. Lalu beliau menjawab : “Aku berpagi 
hari dengan kebajikan, jikalau aku terlepas dari neraka”. 
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Adalah Sufyan Ats-Tsuri apabila ditanyakan' kepadanya: “Bagai¬ 
manakah engkau berpagi hari?”. Lalu beliau menjawab : “Aku - 

berpagi hari, mensyukuri ini kepada ini, mencela ini kepada ini 
dan lari dari ini kepada ini”. 

Ditanyakan Uwais Al-Qarani : “Bagaimanakah engkau berpagi 
hari?”. Lalu beliau menjawab : “Bagaimana berpagi hari seorang 
laki-laki, di mana apabila ia bersore hari, tiada tahu bahwa ia akan 
berpagi hari lagi. Dan apabila ia berpagi hari tiada tahu, bahwa ia 
akan bersore hari lagi”. 

Ditanyakan Malik bin Dinar : “Bagaimanakah engkau berpagi 
hari?”.. Lalu beliau menjawab : “Aku berpagi hari dalam umur 
yang berkurang dan dosa yang bertambah”. 

Ditanyakan setengah hukama’ : “Bagaimanakah engkau berpagi 
hari?”. Lalu ia menjawab : “Aku berpagi hari, tiada aku rela 
hidupku untuk matiku dan diriku untuk Tuhanku”. 

Ditanyakan seorang ahli hikmat : “Bagaimanakah engkau berpagi 
hari?”. Lalu ia menjawab : “Aku berpagi hari memakan rezeki dari 
Tuhanku dan aku menta’ati musuh-Nya Iblis”. 

Ditanyakan Muhammad bin Wasi’: “Bagaimanakah engkau berpagi 
hari?”. Lalu ia menjawab : “Apakah persangkaanmu tentang 
.seorang laki-laki yang berjalan tiap-tiap hari ke akhirat sehari perja¬ 
lanan (satu marhalah)?”. 

Ditanyakan Hamid Al-Laffaf : “Bagaimanakah engkau berpagi 
hari?”. Lalu ia menjawab : “Aku berpagi hari, merindui kesehatan 
hari itu sampai Jcepada malamnya”. Lalu ditanyakan lagi kepada¬ 
nya : “Tidakkah engkau dalam sehat wal-afiat pada tiap-tiap hari?”. 

Maka beliau menjawab : “Sehat wal-afiat itu ialah hari, di maha aku 
tiada mendurhakai akan Allah Ta’ala padanya”. 

Ditanyakan seorang laki-laki dan laki-laki itu dalam keadaan me¬ 
nyerahkan dirinya untuk mati (sakarat) : “Apakah hak keadaan- 
mu?”. Lalu laki-laki itu menjawab : “Apalah hailnya keadaan 
orang yang bermaksud berjalan jauh tanpa perbekalan. Memasuki 
perkuburan yang meliarkan hati tanpa yang menjinakkan. Dan 
berjalan kepada Raja Yang Adil tanpa membawa alasan (hujjah)”. i 

Ditanyakan Hassan bin Abi Sannan : “Apakah hal keadaanmu?”. f 

Lalu ia menjawab : “Apalah halnya orang yang mati, kemudian j 

dibangkitkan, kemudian dihisab (dihitung amalannya)”. | 

Ibnu Sirin bertanya kepada seorang laki-laki : “Apakah hal keada- j 

anmu?”. Lalu orang itu menjawab .-“Apalah halnya orang yang f 

menanggung hutang sebanyak lima ratus dirham dan orang itu 
berkeluarga banyak?”. ' 1 












Maka Ibnu Sirih mastik ke^tumahriya; Lalu mengeluarkan tfang- 
seribu dirham untuk laki-laki itu. Maka diserahkannyailangituke- 
pada laki-laki tadi, seraya berkata : “Lima ratus bayarkanlah hu| 
tangmu dan lima ratus lagi sediakan untuk dirimu sendiii dan ; 
keluargamu !”. 

Dan tidak ada pada Ibnu Sirin uang yang lain. Kemudian ia berka¬ 
ta : “Demi Allah! Aku tiada akan menanyakan selama-lamanya 
kepada seseorang tentang hal keadaannya”. ' y • 

Sesungguhnya Ibnu Sirin berbuat demikian, karena takut perta¬ 
nyaannya itu adalah dari tidak mementingkan keadaan orang yang 
ditanyakan. Lalu dengan demikian, ia adalah orang yang ria lagi; 
munafiq . 

Maka adalah pertanyaan mereka itu tentang urusan agama dan 
hal-hal keadaan hati pada ber-mu 'amalah dengan Allah . Dan jikalau 
mereka menanyakan tentang urusan dunia, maka adalah timbul¬ 
nya daripada mementingkan dan bercita-cita menegakkan keperlu¬ 
an yang terang bagi mereka. 

Setengah mereka berkata : “Sesungguhnya aku mengenal beberapa 
kaum, di mana mereka itu tiada pernah bertemu. Jikalau seorang 
dari mereka menghukum (menetapkan) ke atas diri temannya, 
untuk mengambil semua yang dimilikinya, niscaya teman itu tiada 
akan melarangnya. Dan sekarang aku melihat kaum-kaum itu jumpa- 
menjumpai dan tanya-menanyakan, sehingga tentang ayam betina 
dalam rumah. Dan jikalau salah seorang dari mereka memberanikan 
diri untuk mengambil sebutir biji-bijian daripada harta temannya, 
niscaya temannya itu melarangnya. Maka tidakkah ini, selain ria dan 
n ifaq semata-mata? ”. 

Tanda yang demikian itu, ialah : bahwa engkau melihat si Ini me¬ 
nanyakan : “Bagaimana keadaan Engkau?”, dan yang lain menanya¬ 
kan : “Bagaimana keadaan engkau?”. Maka yang bertanya tiada 
menunggu jawaban dan yang ditanya bimbang memikirkan perta¬ 
nyaan itu dan tidak menjawab. Dan yang demikian adalah karena, 
mereka tahu, bahwa itu adalah datangnyandari ria dan memberat¬ 
kan diri Dan kiranya hati tiada terlepas dari khianat dan dengki. 
Dan lidah hanya mengucapkan pertanyaan. 

Al-Hasan berkata : “Sesunggiihnya, mereka itu dahulu mengucap-/ 
kan : "Assalaamu)'alaikum , apabila -tiemi Allah— hati itu telah 
sejahtera. Adapun sekarang, maka mereka itu mengucapkan : 
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“Yang di sebelah kiri!”. Maka mereka mengambil jalan yang di 
sebelah kiri itu. Maka binasalah dan sesatlah mereka. Dan yang lain 
dudu^, dan berhenti,-sehingga hilanglah angin dan teranglah jalan. 
Lalu mereka itu berjalan ............. ”. . 

Maka Sa’ad mengasingkan diri dan suatu rombongan bersama dia, 
memisahkan diri dari segala fitnah. Dan mereka tidak bercampur- 
baur, kecuali sesudah hilang segala fitnah itu. 

Dari Ibnu ’Umar ra. diriwayatkan, bahwa : tatkala sampai kepada¬ 
nya berita bahwa Husain ra. telah menuju Irak, lalu Ibnu ’Umar 
mengikutinya. Maka bertemulah ia dengan Husain sesudah berjalan 
tiga hari lamanya. Lalu Ibnu ’Umar bertanya kepada Husain : 
“Kemanakah engkau mau pergi?”. 

Husain menjawab : “Ke Irak!”. Dan bersama Husain lembaran- 
lembaran keterangan dan surat-surat. 

Lalu Husain menyambung : “Inilah surat-surat dan sumpah setia 
(bai’ah) mereka!”. 

Lalu' Ibnu ’Umar menjawab : “Janganlah kamu pandang kepada 
surat-surat mereka dan janganlah kamu datang kepada mereka!”. 
Husain enggan menerima nasehat Ibnu ’Umar. Lalu Ibnu ’Umar 
berkata : “Aku akan menerangkan kepadamu suatuhadits, bahwa : 
Jibril datang kepada Nabi saw. Lalu ia menyuruh pilih kepada Nabi 
saw. antara dunia dan akhirat. Maka Nabi saw. memilih akhirat da¬ 
ri dunia. Dan engkau itu sesungguhnya, sepotong daging dari tubuh 
Rasulullah saw. <i> Demi Allah, tiada akan memerintah dunia oleh 
seseorang dari padamu selama-lamanya. Dan tiada memalingkan 
dunia daripadamu, melainkan untuk yang lebih baik bagimu”. 
Husain enggan kembali (ingin meneruskan perjalanannya ke Irak). 
Lalu Ibnu ’Umar memeluk Husain dan menangis tersedu-sedu, 
seraya berkata : “Aku serahkan engkau kepada Allah terbunuh 
atau tertawan!”. u> 

(1) Yaitu : Husain bin Saidina ’Ali, ibunya Fatimali, puteri Rasulullah saw. Tegasnya : 

Husain itu cucu Rasulullah saw. . .. 

(2) Riwayat ini terkenal dalam sejarah, bahwa Saidina Husain ra. setelah menerima 
jabatan khalifah, lalu menuju Irak karena mendapat dukungan dan surat tanda ke¬ 
setiaan dari penduduknya. Ibnu ’Umar ra. melarang sampai beliau berjalan me- 
nyusuiinya sejauh tiga hari perjalanan. Tetapi Saidina Husain meneruskah juga 
perjalanan itu. Akhirnya beliau ditinggalkan oleh orang banyak dan datanglah 
tentara Bani Umaiah dari negeri Syam, sampai beliau terbunuh bersama keluarga¬ 
nya, dalam suatu peristiwa sedih yang penuh ratap tangis, yang selalu diperingati 
sampai sekarang oleh golongan S y Fah khususnya (pengikut ’ Ali ra.). Kami telah 
berkunjung tempat tersebut, tempat Saidina Husain dan keluarganya dibunuh, pada 
tahun 1969- Nama tempat itu, ialah : Karbala. Amat terharu ki^ melibatnya, demi 
melihat kaum Syi ‘ah, menangisi Husain di tempat tersebut, yang sudah dibuat demi¬ 
kian rupa, dengan batu peringatan; yang tampak merah berlumuran darah. (Pent.), 
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• V-'VmS 


Maka- tidaklah manusia” itu duduk-duduk dalam siiatii ! majeiis : dW. 
ngan 'orang fasid dalam sekejap waktu, walaupun ia menantang 
orang fasiq tadi pada bathinnya, melainkan jikalau sekiranya i^ 
membanding akan dirinya kepada masa sebelumnya duduk-^uddk 
itu, niscaya akan diketahuinya diantaradua masa itu suatu perbeda¬ 
an, mengenai larinya hati dari perbuatan yang merusak dan berat¬ 
nya hati kepada perbuatan yang merusak itu. Karena perbuatan 
yang merusak itu (perbuatan fasid) disebabkan banyaknya melihati 
maka menjadi mudah pada tabi’at (karakter). Lalu hilanglah kesan 
dan anggapan besar perbuatan fasid itu bagi orang tersebut. 
Dan sesungguhnya yang mencegah dari perbuatan fasid tadi, ialah 
kesangatan kesahnya dalam hati. Maka apabila telah dianggap kecil 
disebabkan lamanya menyaksikan, niscaya hampirlah kekuatan 
mencegah itu terlepas dan tertunduklah tabi’at (karakter) untuk 
cenderung kepada perbuatan fasid itu. Atau kepada yang lebih 
kurang lagi. •• v/ 

Manakala lamalah menyaksikan dosa besar dari orang lain, niscaya 
ia memandang leceh (tidak berarti) akan segala dosa kecil dari diri¬ 
nya sendiri. Dan karena itulah, orang yang selalu melihat kepada 
orang kaya, lalu memandang ringan akan nikmat Allah kepadanya. 
Maka membekaslah oleh duduk-duduk dengan orang-orang kaya, 
kepada memandang kecil akan apa yang ada padanya. Dan' membe¬ 
kaslah oleh duduk-duduk dengan orang fakir-miskin, kepada meng- 
\ ngaggap besar nikmat yang dianugerahkan kepadanya. 

Begitu pula melihat kepada orang-orang yang tha'at dan orang yarig 
ma’shiat. Inilah membekasnya pada tabi’at (karakter). Maka orang 
yang menjuruskan penglihatannya kepada memperhatikan keadaan 
para shahabat dan tabi'in (para pengikut shahabat) tentang ibadah 
dan membersihkan diri dari dunia, niscaya senantiasalah ia meman- 
' dang kepada dirinya sendiri dengan pandangan kecil dan kepada 
ibadahnya dengan pandangan hina, Dan selama ia melihat dirinya 
itu teledor, maka tidaklah ia terlepas dari panggilan kesungguhan', 
karena ingin pada penyempurnaan dan menyempurnakan untuk 
mengikuti jejak para shahabat dan tabi’in itu. 

Orang yang melihat kepada keadaan yang banyak terjadi pada pen¬ 
duduk zamannya dan berpalingnya penduduk itu dari Allah, meng- 


perbuatan ma’shiat, niscaya orang itu memandang besar keadaan 
dirinya sendiri, dengan sedikit saja kegemaran kepada kebajikan, 
yang dijumpainya dalam hatinya. ; S - 


St 






^^g demiMsn itu adalah &tna$a. Dari memadailah pada merobah- 
kan tabi’at (karakter) oleh semata-mata ihendengar kebajikan dan 
kejahatan, lebih-lebih menyaksikannya. 

Dan dengan pengertian yang halus ini, dapatlah diketahui rahasia 
sabda Nabi saw.: 4 >.-> ■>/ , , 

- <U^» i jCc 

(’Inda dzikrish-shaalihiina tanzilur-rahmah). 

Artinya : "Pada menyebutkan orang-orang shalih itu turunlah rah¬ 
mat”. (i) 

Sesungguhnya rahmat itu ialah masuk sorga dan bertemu dengan 
Allah. Dan tidaklah turun ketika menyebut itu, yang tersebut tadi. 
Tetapi yang turun ialah sebabnya. Yaitu membangkitnya kegemar¬ 
an dari hati dan bergeraknya keinginan untuk mengikuti orang - 
orang shalih itu. Dan mencegah daripada apa yang mengkaburkan- 
hya, dari kurangnya perhatian dan keteledoran. 

Dan permulaan rahmat ialah berbuat kebajikan. Dan permulaan 
berbuat kebajikan ialah kegemaran. Dan permulaan kegemaran 
ialah menyebut hal-ikhwal orang-orang shalih. 

Maka inilah artinya : turun rahmat. 

Dan pengertian dari kandungan perkataan ini pada orang yang cer¬ 
dik, adalah seperti pengertian dari kebalikannya. Yaitu : bahwa 
pada menyebutkan orang-orang fasiq, turunlah laknat (kutukan). 
Karena dengan banyak menyebutkan mereka, memudahkan kepada 
tabi’at (karakter manusia), urusan perbuatan-perbuatan ma’shiat. 
Dan laknat itu ialah : jauh. Dan permulaan kejauhan dari Allah, 
ialah perbuatan maksiat, berpaling daripada Allah dengan mengha¬ 
dapkan diri kepada nasib-nasib baik yang segera dan nafsu syahwat 
yang menjelma, tidak di atas cara yang disuruh menurut agama. 
Permulaan perbuatan ma’shiat, ialah hilangnya rasa berat dan rasa 
kejinya dari hati. Dan permulaan hilangnya rasa berat, ialah terjadi¬ 
nya kejinakan hati dengan perbuatan ma’shiat itu, dengan banyak 
mendengarnya. 

Apabila ini halnya menyebutkan' orang-orang shalih dan orang- 
orang fasiq, maka apakah persangkaanmu dengan menyaksikan 
mereka itu? Bahkan telah ditegaskan dengan demikian oleh Rasul- 
lullah saw), di mana beliau bersabda : 


(1) Menurut Al-lraqi ini bukan hadits, tetapi ucapan Sufyan bin ’Uyaynah — demikian, 
diriwayatkan Ibnul Juzi. 
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(Matsalul-jaliisis-suu-i kamatsalil-kiiri in lam yahriqka bi-syararihi 
’aliqa bika min riihih). 


Artinya : "Teman duduk yang jahat adalah seumpama dapur api 
tukang besi. Jikalau dapur api itu tiada membakarmu dengan bunga* 
apinya, niscaya melekat padamu anginnya**. <u 
Maka sebagaimana angin itu melekat pada kain dan orang itu tiada 
merasakannya, maka begitu pula mudahnya kerusakan pada hati 
dan ia tiada merasakannya. 

Dan Nabi saw. bersabda : 



(Matsalul-jaliisish-shaalihi matsalu shaahibil miski in lam yahab 
laka minhu tajid riihah). 

Artinya : “ Teman duduk yang shalih adalah seumpama orang yang 
mempunyai kesturi. Jikalau ia tida memberikan kepadamu dari 
kesturinya, niscaya engkau akan memperoleh bau-harumnya". 

Karena inilah aku katakan : bahwa batangsiapa mengetahui dari 
seorang yang berilmu suatu kesilapan, nisfcaya haramlah ia menceri- 
terakannya, karena dua sebab : ■ \ 

Pertama : bahwa menceriterakan itu adalah mengupat. 

Kedua : dan inilah yang terbesar, bahwa menceriterakannya itu 
memudahkan kepada para pendengar urusan kesilapan itu. Dan 
terhapuslah dari hati mereka rasa beratnya mengerjakan kesilapan 
itu. Lalu yang demikian itu menjadi sebab untuk mempermudah¬ 
kan perbuatan ma’shiat tadi. Karena sesungguhnya manakala terpe¬ 
rosoklah seseorang pada suatu ma’shiat, niscaya ia menantang yang 
demikian sebagai tantangan untuk penolakan, seraya berkata : 
‘‘Bagaimanakah menjauhkan ini dari kita, padahal semua kita ter¬ 
paksa kepada perbuatan yang seperti itu, sehingga para alim-ulama 
dan orang-orang abid juga?”. 

Jikalau ia berkepercayaan bahwa perbuatan yang seperti itu tiada 
akan diperbuat oleh seorang ulama dan tiada akan dijamah oleh 
seorang yang memperoleh taufiq dan terpandang, niscaya sukarlah 
baginya tampil dengan alasan tadi. Maka banyaklah orang yang 
menyerupai anjing terhadap dunia, loba kepada mengumpulkannya, 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Musa. 



-menempuh =kebm^aaiS|«li atas kecintaan menjadi kepala dari perigi 
hiasannya, memudahkan bagi dirinyakekejianmenjadi 'kepala itu 
dan menda’wakan, bahwa para shahabat ra. tiada membersihkan 
dirinya daripada kecintaan menjadi kepala. Kadang-kadang ia men¬ 
cari dalil di atas pendiriannya itu, dengan peperangan yang timbul 
diantara dalil di atas pendiriannya itu, dengan peperangan yang 
timbul dianiara ’Ali dan Mu’awiah. Dan ia menerka pada dirinya, 
bahwa peperangan yang tersebut tadi tidaklah untuk mencari kebe¬ 
naran. Tetapi untuk mencari riasah (ingin menjadi kepala). 
Kepercayaan yang seperti ini salah, yang memudahkan kepadanya 
urusan riasah dan segala akibatnya yang merupakan perbuatan- 
perbuatan ma’shiat. Dan tabi’at yang terkutuk itu cenderung kepa¬ 
da mengikuti' segala kesalahan dan menolak segala kebaikan. Bahkan 
kepada mengumpamakan kesalahan pada tempat yang tidak bersa¬ 
lah, dengan menempatkannya, menurut kemauan hawa nafsu, 
untuk menjadi alasan dengan yang demikian. 

Dan itu adalah setengah dari godaan sethan yang halus-halus. Dan 
karena itulah disifatkan oleh Allah orang-orang yang bermusuhan 
dengan sethan dengan firman-Nya : 

'SCI. ' *>'»■ j/ 

c i s 1 j>2 ') \ 

(Alladziina yas-tami-’uunal qaula fayattabi-’uuna ahsanah). 

Artinya : “Yaitu orang-orang yang mendengarkan kata, lalu menu¬ 
ruti mana yang lebih baik". (S. Az-Zumar, ayat 18). 

Dan untuk itu, oleh Nabi saw. dikemukakannya suatu perumpama¬ 
an, seraya beliau bersabda : "Orang yang duduk mendengar penge¬ 
tahuan yang tinggi-tinggi (ilmu hikmah), kemudian tiada menga¬ 
malkannya, kecuali dengan yang buruk daripada apa yang dide¬ 
ngarinya, adalah seumpama seorang yang datang kepada penggem¬ 
bala. Lalu berkata kepada penggembala itu: ‘Wahai penggembala! 
Bawalah kepadaku seekor dari kambingmuP. Maka penggembala 
itu menjawab : ‘Pergilah dan ambillah kambing yang terbaik dari 
kawanan kambing ituP. Lalu orang itu pergi, maka memegang teli¬ 
nga anjing penjaga kambing", a) 

Dan tiap-tiap orang yang menukilkan kesalahan imam-imam (pemu¬ 
ka-pemuka), maka inilah juga contohnya. 


<1) Dirawikan Ibnu Majah dari Abu Hurairah, sana d dla’if. 
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Dan setengah dari dalil yang menunjukkan kepada hflari^ya :pi^ ; 
ngaruh sesuatu dari hati, disebabkan berulang-ulang dan menyaksi¬ 
kannya, ialah bahwa kebanyakan manusia apabila melihat seorang 
muslim berbuka pada siang hari bulan Ramadlan, niscaya merekat 
itu menantang yang demikian, yang tantangan itu hampir membawa 
kepada kepercayaan akan kafirnya si muslim yang tiada berpuasa 
tadi. 

Kadang-kadang mereka itu menyaksikan orang yang tidak menger¬ 
jakan shalat pada waktunya dan tidaklah lari tabi’at mereka dari 
orang itu, seperti larinya pada menta’khirkan (mengemudiankan) 
puasa, sedang satu shalat dengan meninggalkannya dapat menjadi 
kafir, menurut pendapat segolongan ulama. Dan dapat dibunuh 
menurut pendapat segolongan lain. Dan meninggalkan puasa Ra¬ 
madlan seluruhnya, tidaklah membawa kepada kekafiran. 

Dan tiadalah sebab bagi yang demikian, selain karena shalat itu 
berulang-ulang. Dan mempermudah-mudahkan tentang shalat itu, 
termasuk hal yang banyak. Maka hilanglah kesannya dari hati 
dengan menyaksikan itu. Dan yang demikian itu, jikalau seorang 
ahli-fiqh (al-faqih), memakai kain sutera atau cincin"emas atau me¬ 
minum pada mangkok perak, niscaya jiwa memandang jauh perbu¬ 
atan tersebut dan sangatlah menantangnya. Kadang-kadang dapat 
dipersakskian pada suatu sidang (majelis) yang lama, di mana tia¬ 
da diperkatakan, kecuali persoalan yang menjadi upatah kepada 
orang. Dan tidaklah diusahakan menjauhkan yang demikian. Pada¬ 
hal mengupat itu lebih berat daripada zina. Maka bagaimana pula, 
mengupat itu tiada lebih berat daripada memakai sutera? Tetapi 
karena banyaknya mendengar upatan dan menyaksikan orang-orang 
yang mengupat, maka hilanglah kesannya dari hati. Dan terpandang 
mudahlah urusannya pada jiwa. Maka hendaklah anda memperhati¬ 
kan benar-benar akan pengertian-pengertian yang halus ini!. 
Dan larilah dari manusia, sebagaimana larinya anda dari singa! 
Karena anda tiada akan menyaksikan dari manusia itu,- selain 
hal-hal yang menambahkan kelobaanmu kepada dunia dan melalai- 
kanmu dari akhirat. Memudahkan kepadamu perbuatan ma’shiat 
dan melemahkan kegemaranmu kepada perbuatan ta’at. 

Jikalau engkau memperoleh seorang teman duduk yang mengingat¬ 
kan engkau kepada Allah dengan melihat wajahnya dan perjalanan 
hidupnya, maka rapatilah dan janganlah engkau berpisah daripada¬ 
nya! Rampaslah hatinya dan janganlah engkau memandang hina 
kepadanya! Karena itu adalah rampasan bagi orang yang berakal 
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dan barang hilang bagi orang Mu’rriin. Dari yakinlah, bahwa teman 
duduk yang shalih itu, lebih baik daripada sendirian. Dan sendirian 
itu, lebih baik daripada teman duduk yang jahat. 

Manakala anda telah memahami segala pengertian ini dan anda 
memperhatikan akan tabi’at (karakter) anda dan anda menoleh 
kepada keadaan orang yang anda kehendaki bercampur-baur dengan 
dia, niscaya tidaklah tersembunyi bagi anda, bahwa yang lebih 
utama, menjauhkan diri daripada orang itu, dengan mengasingkan 
diri (’uzlah). Atau mendekatkan diri kepadanya dengan bercampur- 
baur. Dan hati-hatilah untuk menetapkan secara mutlaq kepada 
’uzlah atau bercampur-baur, dengan menetapkan salah-satunya yang 
lebih utama. .Karena masing-masing memerlukan kepada penguraian. 
Maka mengatakan secara mutlaq dalam soal ini, dengan : tidak atau 
ya, adalah menyalahi dari perkataan itu sendiri semata-mata. Dan 
tidaklah benar pada yang memerlukan kepada uraian, melainkan 
dengan uraian. 

FAEDAH KETIGA : 

Terlepas dari segala fitnah dan permusuhan, terpelihara Agama dan 
jiwa daripada terjerumus ke dalamnya dan dari menghadapi segala 
bahayanya. 

Sedikitlah negeri-negeri yang terlepas dari sifat ta-'ash-shub (fana¬ 
tik), fitnah dan permusuhan. Maka orang yang mengasingkan diri 
dari mereka, dapatlah memperoleh keselamatan daripadanya. 
’Abdullah bin ’Amr bin Al-’Ash berkata : '‘Tatkala Rasulullah saw. 
menyebutkan fitnah-fitnah itu dan menyifatkannya dan bersabda : 

■Apabila engkau melihat manusia, di mana janjinya tidak ditepati 
dan amanah yang diserahkan kepadanya tersembunyi-senyap dan 
mereka itu berada . begini!’ dan Rasulullah saw. menjerjakkah 
diantara anak-anak jarinya cp, lalu aku bertanya : "Maka apakah 
yang.engkau suruhkan aku?". 

Lalu Rasulullah saw. menjawab : “Tetaplah kamu di rumah, miliki¬ 
lah lidahmu atas dirimu, ambilkanlah apa yang kamu pandang ma’- 
ruf dan tinggalkanlah apa yang kamu pandang munkar! Kerjakan¬ 
lah pekerjaan yang tertentu bagi dirimu dan tinggalkanlah pekerjaan 
yang umum kepada orang banyak!”. ( 2 ) 

(1) Sebagai isyarat sangatnya percampur-bauian. (Peny.). 

(2) Dirawikan Abu Dawud dan An-Nasa-i, dengan isnad baik- 
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Abu Sa’id Al-Khudri meriwayatkan bahwa Nabi saw. betsabdaf^ 
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(Yuu-syiku an yakuuna khairu maalil muslimi ghanaman yat-ba-’u 
bihaa sya-’aqal jibaali wa mawaaqi-*al qathri yafirru bidiinihi minal 
fitani min syaahiqin ilaa syaahiq). 


Artinya : "Hampirlah bahwa sebaik-baik harta seorang rnuslim, 
ialah kambing, yang diikutinya bersama kambing itu ke puncak- 
puncak bukit dan tempat-tempat iringan unta. Ia lari dengan agama¬ 
nya dari segala fitnah, dari satu daratan tinggi ke satu daratan ting- 


gi"- d) 

’AbduUah bin Mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda : 
‘'Akari datang kepada manusia suatu masa, di mana bagi orang 
yang beragama tiada akan selamat agamanya, selain orang yang lari, 
dengan agamanya dari kampung ke kampung, dari dataran tinggi ke 
dataran tihggi dan dari batu ke batu, seperti pelanduk yang pergi 
ke sana kemari". 

Lalu ada yang menanyakan kepada Nabi saw. : "Pabilakah yang 
demikian itu, wahai Rasulullah?". 

Nabi saw. menjawab : “Apabila kehidupan itu tiada diperoleh, 
kecuali dengan perbuatan ma’shiat kepada Allah Ta’ala. Maka apa¬ 
bila masa itu tiba, niscaya halallah membujang (tidak kawin)”. 

Lalu mereka itu bertanya lagi : “Bagaimanakah yang demikian itu, 
wahai Rasulullah, sedang engkau menyuruhkan kami kawin?”. 

Nabi saw. menjawab “Apabila masa itu tiba, adalah kebinasaan 
seseorang itu pada tangan ibu-bapanya. Jikalau ia tiada beribu-bapa, 
maka pada kedua tangan isteri dan anaknya. Jikalau itu tidak ada, 
maka pada kedua tangan keluarganya”. 

Mereka itu bertanya pula : “Bagaimanakah yang demikian itu, 
wahai Rasulullah?”. 


Nabi saw. menjawab : “Mereka menghinakannya dengan menyem¬ 
pitkan tangan (tidak mau memberikan). Lalu terpaksa ia mengerja¬ 
kan pekerjaan berat, yang tidak disanggupinya. Sehingga yang de¬ 
mikian itu mendatangkannya ke tempat-tempat kebinasaan”. < 2 ) 


(1) Dirawikan AI-Bukhari dari Abu Sa ’id Al-Khudri. 

(2) Hadits ini sudah diterangkan dulu pada bab nikah. 
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Hadits ini, walaupun mengenai , persoalan membujang, tetapi peng¬ 
asingan diri (’uzlah) dapatlah dipahami daripadanya. Karena orang 
yang berkeluarga tidak dapat menyingkirkan diri dari penghidupan 
dan bercampur-bauran. Kemudian, ia tiada memperoleh penghidup¬ 
an itu, kecuali dengan berbuat ma’shiat kepada Allah Ta’ala. 
Dan tidaklah aku menatakan, bahwa inilah masanya zaman itu. 
Sesungguhnya masa itu telah ada pada beberapa zaman sebelum 
masa yang se karang ini. Dari karenanya berkata Sufyan : “Wallaahi, 
demi Allah, sesungguhnya telah halal mengasingkan diri (’uzlah)”. 
Berkata Ibnu Mas’ud ra. : “Rasulullah saw. menyebutkan hari-hari 
fitnah dan hari-hari kacau. Lalu aku bertanya : “Apakah hari kacau 
itu?”. Rasulullah saw. menjawab : “Ketika orang tidak merasa 
aman dengan teman duduknya”. Lalu aku bertanya lagi: “Apakah 
yang engkau suruhkan aku jikalau aku ketahui masa itu?”. 
Rasulullah saw. menjawab : “Cegahlah dirimu dan tanganmu dan 
masuklah ke rumahmu!”. 

Ibnu Mas’ud meneruskan riwayatnya: “Lalu aku bertanya : ‘Wahai 
Rasulullah! Bagaimanakah pendapatmu, jikalau orang itu masuk 
ke kampungku?”. 

Nabi saw. menjawab : “Masuklah ke rumahmu!”. 

Lalu aku menyambung lagi: “Jikalau orang itu masuk ke rumahku?” 
Nabi saw. menjawab : “Masuklah ke masjidmu dan perbuatkanlah 
‘begini! Dan beliau menggenggam pergelangan tangannya. 
Dan katakanlah : ‘Tuhanku Allah’, sampai engkau meninggal dunia”, u) 
Sa’ad berkata tatkala ia diminta keluar dari rumahnya pada hari- 
hari pemerintahan Mu’awiyah : “Tidak! Kecuali kamu berikan 
kepadaku pedang yang mempunyai dua mata yang bisa melihat 
dan lidah yang dapat mengatakan orang kafir . Lalu aku bunuh kafir 
itu. Dan dapat mengatakan : orang mu'min. Lalu aku cegah dari 
orang mu’min itu”. 

Dari Sa’ad menyambung perkataannya : “Seperti kami dan seperti 
kamu itu, adalah seperti suatu kaum yang berada di tengah jalan 
yang putih terang. Maka di waktu mereka itu sedang berjalan demi¬ 
kian, tiba-tiba berhembuslah dengan dahsyat angin yang berdebu 
tebal. Lalu mereka tersesat jalan, sehingga jalan itu meragukan 
mereka. Lalu setengah mereka berkata : “Jalan itu yang di sebelah 
kanan!”. Maka mereka mengambil jalan yang di sebelah kanan itu. 
Maka binasalah dan sesatlah mereka. Setengah mereka berkata : 

(1) Dirawikan Abu Dawud dan Al-Khaththabi. 
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? "fidgwmhriakdh engkau berpagi. hari? Kiranya >1?^ 

ke-setia t-wal- 'afiat-ah kepada engkau! Bagaimanakah engkau? 
Kitanya Allah mendatangkan kebaikan kepada engkau!”. <i> 

Jikalau kita ambil ucapan mereka itu, maka itu adalah bid'ah, 
bukan penghormatan . Jikalau mereka mau, niscaya mereka boleh 
marah kepada kita dan jikalau mereka mau, boleh tidak”. 
Sesungguhnya Al-Hasan mengatakan demikian, karena memulai 
dengan ucapan : " Bagaimana engkau berpagi hari ” (kaifa ash-bahta 
atau selamat pagi), adalah bid'ah. 

Seorang laki-laki mengucapkan kepada Abu Bakar bin ’Ayyasy : 
“Bagaimana engkau berpagi-hari (kaifa ash-bahta)?”, maka tidak 
dijawabnya. Dan beliau berkata : “Tinggalkanlah kami dari bid'ah 
ini!”. Dan beliau menyambung : “Sesungguhnya ini terjadi pada 
masa berkecambuk penyakit kolera, yang disebut "Kolera 'Amwas " 
di negeri Syam (Syria), dari kematian yang mendahsyat, di mana 
seorang yang dijumpai temannya pada pagi hari, lalu teman itu 
mengucapkan : “Kaifa ash-bahta minath-thaun?” (Bagaimana 
engkau berpagi hari dari penyakit kolera?)^ Dan dijumpai pada 
sore hari, lalu diucapkan : “Kaifa amsaita?” (Bagaimana engkau 
bersore hati?). 

Maksudnya, bahwa perjumpaan itu pada kebanyakan adat-kebiasa- 
an, tidaklah terlepas dari bermacam cara yang dibuat-buat, ria dan 
nifaq. Dan semuanya itu adalah tercela. Sebahagiannya terlarang 
(haram) dan sebahagiannya makruh. Dan pada ber-’uzlah adalah 
melepaskan diri daripada yang demikian. Karena orang yang berte¬ 
mu dengan orang banyak dan tidak berakhlaq dengan akhlaq 
mereka, niscaya, mereka mencacikannya, memandang menjadi 
beban, mencela dan berkekalan menyakitinya. Maka hilanglah 
agama mereka padanya dan hilanglah agamanya dan dunianya pada 
mendendam mereka. 

Adapun euri-mencuri tabiat (karakter) daripada apa yang dipersak¬ 
sikannya, dari segala budi-pekerti dan amal-perbuatan manusia, 
maka itu adalah penyakit yang sudah tertanam. Sedikitlah orang- 
orang yang berakal menaruh perhatian padanya, apalagi orang-orang 
yang lalai. 


(1) Maksudnya : mengucapkan : “Selamat pagi! Apa kabar!” ganti ^ Assalaamu’alai- 
kum”. (Pcnt.). 
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' Dan adalah dalam kalangan shahabat itu, sepuluh ribu orang ba¬ 
nyaknya. Dan fitnah (kekacauan) itu baru meringan, sesudah tinggal 
hanya lebih dari empat puluh orang. 

Thaus duduk di rumahnya, lalu ditanyakan kepadanya tentang yang 
demikian. Maka ia menjawab : “Kerusakan masa dan kedzaliman 
imam-imam (pemuka-pemuka)”. 

Tatkala ’Urwah membangun istananya di ’Uqaiq dan ia selalu di 
istananya, lalu orang berkata kepadanya : “Engkau selalu di istana 
dan meninggalkan masjid Rasulullah saw.”. 

Maka ’Urwah menjawab : “Aku melihat masjid-masjidmu itu tem¬ 
pat bermain, pasar-pasarmu itu tempat yang sia-sia dan perbuatan 
keji di jalan-jalanmu itu sudah meninggi. Dan pada apa yang di sana 
itu, di luar dari tempat di mana kamu di dalamnya, adalah sehat 
dan ’afiat”. 

Jadi, menjaga diri dari permusuhan dan penebaran fitnah adalah 
salah satu daripada faedah-faedah ’uzlah. 

FAEDAH KE-EMPAT : 

Terlepas dari kejahatan manusia. 

Sesungguhnya manusia itu akan menyakitkan kamu, sekali dengan 
jalan mengumpat , sekali dengan jahat sangka dan tuduhan, sekali 
dengan saran-saran dan loba yang palsu, yang sulit melaksanakan¬ 
nya dan sekali dengan lalat merah (namimah) atau dusta. ' 

Kadang-kadang mereka itu melihat daripadamu perbuatan atau 
perkataan, yang tak sampai akal mereka kepada hakikatnya. Lalu 
mereka mengambil yang demikian itu menjadi simpanan pada 
mereka. Mereka simpan untuk suatu waktu, yang lahir padanya 
kesempatan untuk kejahatan. 

Maka apabila engkau mengasingkan diri dari mereka, niscaya eng¬ 
kau tidak memerlukan kepada menjaga diri dari semua tadi. Karena 
itulah berkata setengah hukama' (ahli hikmat) kepada bukan ahli 
hikmat: “Aku ajarkan kamu dua kuntum syair, lebih baik daripada 
aku berikan sepuluh ribu dirham”. 

Lalu orang itu bertanya : “Manakah dua kuntum syair itu?”. 

Maka ahli hikmat tadi, membacakannya, yang artinya sebagai beri¬ 
kut: 
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kecilkanlah sudramu, 

jika engkau berbicara di malam hari! 

Berpalinglah kekiri-kananmu, 
sebelum berbicara di siang hari!. 

Tidaklah perkataan itu , 
dapat dikembalikan lagi, 
ketika telah keluar dari mulutmu, 
baik keji atau bagus sekali. 

Dan tidak ragu lagi, bahwa barangsiapa bercampur-baur dengan 
orang banyak dan bersekutu dengan mereka dalam segala pekerja-, 
annya, maka tidaklah terlepas dari adanya yang dengki dan musuh, 
yang berjabat sangka. Dan menduga bahwa dia mengadakan persi¬ 
apan untuk memusuhinya, menegakkan penipuan terhadapnya dan 
menanamkan marabahaya di belakangnya. 

Maka manusia, betapapun bersaugatan lobanya kepada suatu hal, 
mengira setiap suara keras ditujukan kepadanya. Mereka adalah 
musuh, maka hendaklah engkau mawas diri terhadap mereka!. 
Sesungguhnya bersaugatan lobanya mereka kepada dunia, lalu 
mereka tiada menyangka orang lain, melainkan loba juga kepada 
dunia. 

Al-Mutanabbi bermadah: 

Apabila jahat perbuatan manusia, • 
maka jahatlah sangka-sangkanya. 

Dan benarlah apa yang dibiasakannya, 
selalu dari sangka-waham saja. 

Ia memusuhi pencinta-pencintanya, 
disebabkan perkataan musuh-musuhnya. 

Maka ia berada dalam malam syak-wasangka, 
yang amat gelap-gulita ... .___ __ .. .. . 

vpan ada yang mengatakan : “Bergaul dengan orang-orang jahat, 
mewarisi jahat sangka kepada orang yang baik-baik”. 

Macam-macam kejahatan yang banyak, yang ditemui manusia dari 
kenalannya dan dari orang yang ia bercampur-baur dengan dia. 
Dan kami tidak memanjangkan uraiannya. Dan pada apa yang telah 
kami sebutkan, adalah menunjukkan kepada kumpulannya. Dan 
dengan mengasingkan diri, terlepaslah dari semuanya. 




Dan kepada inilah di-isyaratkan oleh kebanyakan ulama dari orang- 
orang yang memilih ’uzlah itu. Abu’d-Darda’ berkata : “Ceritera- 
kanlah, sedikitkanlah yang diceriterakan itu!”. 

Ucapkan dari Abu’d-Darda’ tadi, ada yang meriwayatkan itu hddits 
marfu'. 

Bermadahlah penya’ir: 

Orang yang memuji manusia, 

dan tidak mencoba manusia yang dipuji itu. 

Maka kemudian, manusia itu dicoba, 
oleh celaan orang yang memuji itu. 

Dan jadilah ia berjinak-jinakan 

dengan sendirian saja ;... _ _ 

Hatinya diliarkan oleh orang yang berdekatan 
dan yang berjauhan juga ................. 

*Umar ra. berkata : “Pada ’uzlah itu memperoleh istirahat dari 
teman jahat”. 

Ada orang yang bertanya kepada Abdullah bin Az-Zubair: “Tidak¬ 
kah tuan datang ke Madinah?”. 

Maka beliau menjawab : “Tidak ada lagi di Madinah, selain orang 
yang dengki kepada nikmat orang atau gembira kepada kesusahan 
orang”. 

Ibnus-Sammak berkata : “Seorang teman menulis surat kepada 
kami, yang isinya sebagai berikut: 

“Amma ba’-du — adapun kemudian, sesungguhnya manusia itu- 
adalah obat yang diperobatkan dengan dia. Lalu jadilah mereka itu 
,penyakit , yang tak ada obat bagi penyakit itu. Maka larilah dari 
mereka itu, sebagaimana larinya engkau dari singa!”. 

Adalah setengah Arab dusun selalu berada pada se pohon kayu dan 
mengatakan : “Pohon kayu itu adalah teman. Padanya tiga perkara: 
jikalau ia mendengar daripadaku, niscaya ia tidak menyebut-ny ebut- 
kan sebagai lalat merah atasku. Jikalau aku meludah pada muka¬ 
nya, niscaya ia menanggung yang demikian daripadaku. Dan jikalau' 
aku ber-akhlaq buruk kepadanya, niscaya ia tidak marah”. 
Perkataan itu didengar oleh Hanmurrasyid, lalu beliau berkata : 
“J adikanlah aku ini dzuhud pada teman-teman itu!”. 

Adalah setengah mereka selalu pada kumpulan lembaran-lembaran 
buku dan pekuburan. Lalu ia ditanyakan tentang yang demikian. 
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Maka ia menjawab : “Aku tiada melihat yang lebih menyelamatkan, 
selain dan sendirian. Tiada yang lebih memberi pengajaran, selain 
dari pekuburan. Dan tiada teman duduk yang lebih menyedapkan^ 
selain dari lembaran-lembaran buku”. 

Al-Hasan ra. berkata : “Aku bermaksud menunaikan hajji. Lalu 
didengar yang demikian oleh Tsabit Al-Bannani. Beliau jugaterma¬ 
suk waliullah (aulia Allah) 

Maka beliau berkata : “Telah sampai kepadaku berita, bahwa 
engkau bermaksud menunaikan hajji. Maka aku suka benar mene¬ 
mani engkau”. 

Lalu Al-Hasan menjawab : “Celaka! Biarkanlah kami bergaul de¬ 
ngan tabir Allah kepada kami! Aku sesungguhnya takut bahwa 
kami mempunyai teman. Lalu dilihat oleh satu sama lain dari kami, 
apa yang kami caci-mencaci terhadap dia”. 

Ini menunjukkah kepada faedah yang lain lagi pada ’uzlah. Yaitu 
kekalnya tabir atas Agama, kepribadian, akhlaq, kemiskinan dan 
hal-hal lain, yang perlu ditutup (yang menjadi auratj. 

Sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta’aala memuji orang-orang 
yang menutupi hal-hal tadL Allah Ta’ala berfirman : 

(YVY*jS>ui‘> . (JtisCJl 

s* 

(Yahsabuhumul-jaahilu aghniyaa-a minatta-’affuf). 

Artinya "Orang-orang yang tidak tahu, mengira bahwa mereka 
orang-orang kaya, karena suci jiwanya (tidak mau minta-minta)'\ 
(S. Al-Baqarah, ayat 273). 

Seorang penyair bermadah : 

Tidaklah malu jikalau hilang 
kenikmatan dari orang merdeka. 

Tetapi y ang malu ialah hilang 
ke-elokan budi bahasa ........ 

Tidaklah manusia itu terlepas tentang Agama, dunia, akhlaq, dan 
perbuatan-perbuatannya dari aurat (yang memalukan kalau ter¬ 
buka). Yang utama pada Agama dan dunia, ialah menutupi aurat 
itu. Dan tidak ada keselamatan dengan membukakannya. 
Abu’d-Darda’ berkata : “Adalah manusia itu dahulu ibarat daun 
yang tidak berduri. Maka manusia itu sekarang, adalah ibarat duri 
yang tidak berdaun”. 






Apabila ini keadaannya masa Abu ? d-Darda’, yaitu : pada akhir 
abad pertama hijriah, maka tiada seyogialah untuk diragukan, 
bahwa pada masa yang kemudian dari itu adalah lebih buruk. 
Sufyan bin. ’Uyaynah berkata : “Berkata kepadaku Sufyan Ats- 
Tsuri, tentang bangun pada hidupnya dan tentang tidur sesudah 
meninggalnya : ‘Sedikitkanlah mengenal manusia! Karena mele¬ 
paskan diri daripada mereka itu sukar. Dan aku tiada mengira akan 
melihat apa yang tiada aku sukai, selain dari orang yang aku kenal’ 
Setengah mereka berkata : “Aku datang kepada Malik bin Dinar 
dan beliau .sedang duduk sendirian. Tiba-tiba seekor anjing meletak¬ 
kan dagunya atas lututnya. Lalu aku pergi mengusirkan anjing itu. 
Maka beliau berkata : ‘Biarkanlah anjing itu, wahai saudara! Dia 
tidak mendatangkan melarat dan tidak menyakitkan. Dan dia lebih 
baik dari teman duduk yang jahat’”. 

Ditanyakan kepada setengah mereka : “Apakah yang membawa 
mengasingkan diri dari manusia ramai?”. 

Lalu orang itu menjawab : “Aku takut, bahwa aku mencabut aga¬ 
maku dan aku tiada merasa”. 

Ini adalah isyarat kepada curi-mencurikan tabi’at (karakter) dari 
budi-pekerti teman yang jahat. 

Abu’d-Darda’ . berkata : “Bertaqwalah kepada Allah dan takutilah 
manusia! Karena manusia itu tiada mengendarai punggung unta, 
melainkan membelakangi unta itu. Tiada mengendarai punggung 
kuda yang cepat lari, melainkan melukainya. Dan tiada mengendarai 
hati mu’min, melainkan merobohkannya”. 

Berkata setengah mereka : “Sedikitkanlah kenalan! Sesungguhnya 
yang demikian, lebih menyelamatkan agamamu dan hatimu. Dan 
lebih meringankan untuk gugurnya hak-hak daripada kamu. 
Karena manakala telah banyak kenalan, niscaya banyaklah hak-hak 
kenalan itu. Dan sukarlah melaksanakan semuanya”. 

Berkata setengah mereka : “Tantanglah orang yang engkauskenal! 
Dan janganlah berkenalan dengan orang yang tiada engkau kenal!. 

FAEDAH KELIMA : 

Bahwa terputuslah harapan manusia daripada engkau dan terputus¬ 
lah harapan engkau daripada manusia. 

Adapun terputusnya harapan manusia daripada engkau, maka pada¬ 
nya banyak faedah. Karena kerelaan manusia (ingin memperoleh 
kerelaannya) adalah suatu maksud yang tiada akan tercapai. 



Maka mempergunakan waktu untuk memperbaiki dm sendiri ada- 
iah lebih utama. 

Se-enteng-enteng dan semudah-mudahnya, hak kenalan itu ialah 
menghadliri janazah, mengunjungi orang sakit, mendatangi pesta 
dan orang kawin. Dan pada semuanya itu menghilangkan waktu 
dan mendatangkan bencana. Kemudian, kadang-kadang dihalangi 
dari sebahagiannya oleh penghalang-penghalang. Dan dihadapi 
rintangan-rintangan padanya. Dan tidaklah mungkin melahirkah 
tiap-tiap rintangan itu. Lalu mereka mengatakan kepadanya : 
“Engkau telah laksanakan hak si Anu dan engkau lalaikan tentang 
hak kami”. Dan jadilah yang demikian sebab permusuhan. 
Ada yang mengatakan, bahwa barangsiapa tiada mengunjungi orang 
sakit pada waktu "kunjungan, niscaya ia suka matinya orang 
itu, karena takut diberi malu, apabila benar ia teledor. Barangsiapa 
meratakan semua orang dengan tidak memberi , niscaya semuanya 
senang kepadanya. Dan jikalau ditentukannya sebahagian dengan 
memberi, niscaya mereka merasa liar hati daripadanya. Dan merata¬ 
kan semua mereka dengan segala hak itu, tiada akan sanggup dilak¬ 
sanakan oleh orang yang menjuruskan perhatiannya untuk itu 
sepanjang malam dan siang. Maka betapatah lagi bagi orang yang 
mempunyai kepentingan yang dikerjakannya, mengenai agama dan 
dunia. 

‘Amr bin Al-’Ash berkata : “Banyaknya teman maka banyaklah 
orang-orang yang memperhutangkan kita (al-ghurama’)”. 

Ibnur Rumi berkata: . ' 

Musuhmu mengambil faedah dari temanmu, 
maka janganlah engkau memperbanyak teman! 

Karena kebanyakan penyakit engkau temu, ' 
adalah dari makanan dan minutnatt. 

Asy-Syafi-’i ra. berkata : “Asalnya tiap-tiap permusuhan, ialah 
berbuat baik kepada orang-orang yang berjiwa kotor. Memutuskan 
harapanmu dari orang-orang yang berjiwa kotor itu, besar juga 
faedahnya. Karena orang yang memandang kepada kembang dan 
perhiasan dunia, niscaya tergeraklah keinginannya dan membang¬ 
kitlah kelobaannya dengan kuatnya keinginan itu. Dan ia tiada 
melihat selain kekecewaan pada kebanyakan hal. Lalu ia menderita 
dengan yang demikian”. 

Dan manakala ia mengasingkan diri (ber-’uzlah), niscaya ia tiada 
menyaksikannya. Dan apabila ia tiada menyaksikannya, niscaya ia 
tiada merindui dan mengharapkannya. Karena itulah, Allah Ta’ala. 
berfirman: 
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(Wa laa tamuddanna ’ai-nai-ka ilaa maa matta’-naa bihii azwaajan 
minhum). 

Artinya i "Dan, janganlah engkau tujukan pemandangan engkau 
kepada kesenangan sebagai bunga kehidupan dunia yang telah 
Kami berikan kepada > beberapa golongan diantara mereka". 
(S. Thaha, ayat 131). 


Dan Nabi saw. bersabda : 



(Undhuruu ilaa man huwa duunakum, wa laa tandhuruu ilaa 


man huwa fau-qakum fa-innahu ajdaru ah laa tazdaruu ni’matallaahi 
’alaikum). 

Artinya : "Lihatlah kepada orang yang kurang daripada kamu 
dan jangan kamu melihat kepada orang yang di atas kamu! Karena 
yang demikian adalah lebih layak untuk kamu tidak menghinakan 
nikmat Allah kepadamu". u> 

’Aun bin ‘Abdullah berkata : “Adalah aku duduk-duduk dengan 
orang-orang kaya. Maka selalulah aku bersedih hati. Aku melihat 
kainnya lebih bagus daripada kainku dan kendaraannya lebih’rajin 
daripada kendaraanku. Lalu aku duduk-duduk dengan orang-orang 
fakir-miskin. Maka aku merasa tenteram”. 


Diceriterakan bahwa Al-Mazani ra. keluar dari pintu masjid jami’ 
Al-Fusthath. Dan datanglah di depannya Ibnu Abdil Hakam dalam 
rombongannya. Maka amatlah tercengang Al-Mazani akan apa yang 
dilihatnya dari kebagusan keadaan dan bentuknya dari rombongan 
itu. Lalu beliau membaca firman Allah Ta’ala : 
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(Wa ja-'alnaa ba’-dlakum liba’-dlin fitnatan a-tashbiruun). 

Artinya : "Dan Kami jadikan sebahagian kamu menjadi ujian kepa¬ 
da yang lain. Sabarkah kamu?". (S. Al-Furqan, ayat 20). 


(1> IHnwikan Muslim dan Abu Huiairah. 



Kemudian Al-Mazani berkata : “Ya, saja sabar dan rela”. 

Dan adalah Al-Mazani seorang fakir yang sedikit sekali mempunyai 
harta. Maka orang dalam rumahnya, tidaklah mendapat percobaan 
seperti percobaari-percobaan ini. 

Maka sesungguhnya orang yang menyaksikan perhiasan dunia, 
adakalanya untuk ia menguatkan agama d&n keyakinannya. Lalu ia 

bersabar. Maka ia memerlukan kepada meneguk kepahitan sabar. 
Dan itu adalah lebih pahit dari sabar itu sendiri. Atau membangkit 
keinginannya. Lalu ia berdaya-upaya mencari dunia. Maka binasa¬ 
lah ia untuk selama-lamanya. 

Adapun di dunia, maka dengan kelobaan yang mengecewakan dalam 
kebanyakan waktu. Maka tidaklah tiap-tiap orang yang mencari 
dunia itu, mudah baginya jalan yang ditempuh. 

Adapun di akhirat, maka dengan dipilihnya mata-benda dunia dari¬ 
pada berdzikir kepada Allah Ta’ala dan mendekatkan diri kepada- 
Nya. Dan karena itulah Ibnul A’-rabi bermadah : 

Apabila pintu kehinaan, 
diperoleh dari segi kekayaan. 

Maka engkau meninggi kepada ketinggian, 
dari segi kemiskinan .. . . .... 

Beliau isyaratkan kepada kelobaan itu mengharuskan kehinaan 
pada waktu sekarang juga. 

FAEDAH KE-ENAM : 

Terlepas daripada menyaksikan orang-orang yang berat perangainya 
dan kurang akal pikirannya. Dan terlepas daripada kekasaran kebo-' 
dohan dan budi pekerti orang-orang itu. Karena melihat orang yang 
berat perangainya itu, adalah buta kecil. 

Ditanyakan Al-A’-masy : “Dari apakah yang membutakan kedua 
matamu?”. 

Al-A’-masy menjawab : “Dari karena memandang kepada orang- 
orang yang berat perangainya”. 

Diceriterakan, bahwa Imam Abu Hanifah masuk ke tempat Al-A’- 
masy. Lalu beliau mengatakan, bahwa tersebut pada hadits : 
**Sesungguhnya barangsiapa dicabut oleh Allah kedua matanya, 
niscaya digantikan oleh Allah kedua matanya itu.dengan yang lebih 
baik dari kedua mata itu . Maka apakah yang digantikan oleh Aliah 
pada engkau ?”. 




Al-A’-masy menjawab : “Pada mengemukakan yang baik-baik itu 
maka Allah Ta’ala menggantikan kepadaku dari kedua mata itu, 
dengan, mencukupkan bagiku, melihat orang-orang yang berat pera¬ 
ngainya. Dan' engkau adalah setengah dari orang-orang itu”. 
Ibnu Sirin berkata : “Aku mendengar seorang laki-laki berkata : 
‘Pada suatu kali aku memandang kepada orang yang berat perangai¬ 
nya, maka pitamlah aku”. 

Jalinus berkata: “Tiap-tiap sesuatu itu ada demamnya. Dan demam 
jiwa ialah memandang kepada orang-orang yang berat perangainya”. 
Asy-Syafi-’i ra. berkata : “Tiada aku duduk-duduk dengan orang 
yang berat perangainya, melainkan aku dapati bahagian badanku 
yang lebih dekat kepadanya, seakan-akan lebih berat kepadaku dari 
pada bahagian yang lain’ ”. 

Faedah-faedah ini, selain dari dua yang pertama, adalah bersang¬ 
kutan dengan maksud-maksud keduniaan yang sekarang. Tetapi juga 
menyangkut dengan agama. Karena manusia itu manakala merasa 
disakiti dengan melihat orang yang berat perangainya, niscaya tidak 
\akan merasa aman, bahwa orang itu akan mengupatinya. Dan akan 
mengingkari apa yang dijadikan oleh Allah. Maka apabila ia merasa 
sakit dari orang lain, dengan upatan atau jahat sangkaan atau 
dengki-mendengki atau lalat-merah atau lain dari itu, niscaya ia 
tidak akan dapat bersabar daripada membalasinya. Dan semua yang 
demikian itu menghela kepada kerusakan agama. Dan dengan meng¬ 
asingkan diri (ber-’uzlah) memperoleh keselamatan dari semua itu. 
Maka hendaklah dipahami!. 


BAHAYA ’UZLAH 

Ketahuilah, bahwa setengah daripada maksud-maksud keagamaan 
dan keduniaan, ialah apa yang diperoleh faedahnya dengan menda¬ 
pat pertolongan orang lain. Dan tidaklah berhasil yang demikian itu, 
selain dengan bercampur-baur. Maka tiap-tiap yang diperoleh fae¬ 
dahnya daripada bercampur-baur , akan hilang dengan mengasingkan 
diri (’uzlah). Dan hilangnya itu adalah setengah daripada bahaya 
'uzlah. 

Maka perhatikanlah kepada faedah-faedah bercampur-baur dan 
apa-apakah yang memanggil kepadanya. Yaitu : mengajar dan 
belajar, memberi rnanfa'at dan mengambil mahfa'at. Mengajar adab 
sopan-santun (ta'dib) dan belajar.adab sopan santun (ta-addub). 
Memperoleh kejinakan hati dan menjinakkan hati. Memperoleh 
pahala dan menghasilkan pahala pada menegakkan.hak-hak orang. 

|492 



Membiasakan kerendahan diri. Dan mengambil faedah dari penga¬ 
laman-pengalaman, dengan menyaksikan hal-hal dan mengambil 
ibarat dengan hal-hal itu. 

Maka marilah kami uraikan yang demikian! Sesungguhnya semua? 
itu termasuk sebahagian dari faedah-faedah bercampur-baur. 
Yaitu : tujuh : 

FAEDAH PERTAMA : mengajar dan belajar. 

Sesungguhnya telah kami sebutkan keutamaan keduanya itu pada 
“Kitab Ilmu” dahulu. Dan keduanya itu ibadah yang terbesar 
dalam dunia. Dan tidaklah tergambar yang demikian itu,selain 
dengari bercampur-baur. 

Kecuali bahwa ilmu pengetahuan itu banyak. Sebahagiannya luas 
dan sebahagiannya penting di dunia. Maka orang yang memerlukah 
kepada mempelajari apa yang wajib ke atas dirinya, adalah menjadi 
orang ma’shiat (berdosa) dengan mengasingkan diri. 

Jikalau ia telah mempelajari yang fardlu (yang wajib) dan tidak 
mungkin ia mencempelungkan diri ke dalam bidang ilmu pengeta¬ 
huan dan ia melihat akan kegunaan waktunya dengan ibadah, maka 
hendaklah ia ber-’uzlah (mengasingkan diri). Dan jikalau ia sanggup 
muncul dalam lapangan ilmu syari’at dan ilmu akal (eksak), maka 
pengasingan diri terhadap dirinya sebelum belajar, adalah rugi 
sekali, j 

Dan karena inilah, An-Nakha-’i dan lainnya berkata : “Belajarlah 
fiqBT(tuntutlah ilmu), kemudian asingkanlah diri! Dan barangsiapa 
mengasingkan diri sebelum belajar, maka orang itu pada kebanyak¬ 
annya, menyia-nyiakan waktu dengan tidur atau berfikir pada 
tepian gila”. 

Dan kesudahannya, ia menghabiskan waktu dengan wirid-wirid 
yang dilengkapinya. Dan senantiasalah ia pada segala amalannya 
dengan tubuh dan hati, dengan berbagai macam tipu-daya yang 
menyia-nyiakan usahanya. Dan membatalkan amalannya, di mana 
ia tiada mengetahuinya. Dan senantiasalah keimanannya (i’tiqad- 
nya) mengenai Allah dan sifat-Nya dengan sangkaan-sangkaan yang 
disangkainya. Dan hatinya jinak dengan sangkaan-sangkaan itu. 
Dan dengan gurisan-gurisan yang buruk yang menimpa dirinya. 
Maka adalah ia dalam kebanyakan halnya itu, tertawaan bagi se- 
than. Dan ia melihat dirinya setengah daripada orang-orang yang 
beribadah kepada Allah. 

Jadi, ilmu itu adalah pokok agama. Maka tiadalah kebajikan pada 
mengasingkan diri bagi orang-orang awam dan orang-orang bodoh. 



Ya’ni si; orang yang tiada pandai beribadah pada tempat khilwah. 

Dan ia tiada mengetahui semua yang harus baginya pada tempat 
khilwah itu. 

Maka jiwa itu adalah seperti orang sakit, yang memerlukan kepada 
dokter yang lemah-lembut* yang akan mengobatinya. Maka orang 
sakit yang bodoh, apabila bersemadi sendirian dari dokter, sebelum 
mempelajari ilmu kedokteran, maka tidaklah mustahil penyakitnya 
bertambah berlipat-ganda. 

Dari itu, maka tidaklah layak mengasingkan diri, kecuali orang yang 
berilmu. Adapun mengajar, maka padanya pahala besar, manakala 
benarlah niat yang mengajar dan yang belajar. Manakala maksudnya 
itu menegakkan kemegahan dan memperbanyakkan teman dan 
pengikut, maka itu membinasakan agama. Dan sudah kami sebut¬ 
kan cara yang demikian itu pada “Kitab Ilmu” dahulu. 

Dan hukumnya orang yang berilmu pada masa ini, ialah mengasing¬ 
kan diri jikalau ia menghendaki keselamatan agamanya. Karena ia 
tiada akan melihat orang yang memperoleh faedah, yang mencari 
faedah itu untuk agamanya. Tetapi tak adalah pelajar itu, melain¬ 
kan untuk kata-kata yang berhias, untuk menarik orang awam 
(orang kebanyakan) pada penonjolan pengajaran. Atauuntuk per- 
tengkaran, yang berbelit-belit, yang menyampaikannya kepada 
mengalahkan teman dan mendekatkannya kepada sultan (penguasa). 
Dan mempergunakannya pada penonjolan berlomba-lombaan dan 
bermegah-megahan. Dan yang terdekat ilmu pengetahuan yang 
di-ingini, ialah mhdzhab. Dan biasanya tidak dicari, kecuali untuk 
menyampaikan kepada penampilan ke depan di atas teman-teman 
sebaya, memerintahi wilayah-wilayah dan menarik harta kekayaan. 
Maka mereka itu semua, menurut apa yang dikehendaki oleh 
Agama dan penjagaan diri dari kebinasaan, ialah mengasingkan diri 
dari mereka itu. Jikalau dijumpai seorang pelajar karena Allah dan 
yang mendekatkan dirinya kepada Allah dengan ilmu pengetahuan¬ 
nya, maka dosa yang terbesarlah mengasingkan diri daripadanya 
dan menyembunyikan ilmu daripadanya. 

Dah ini tiada akan dijumpai pada suatu negeri besar, lebih banyak 
dari seorang atau dua. Itupun kalau dijumpai. Dan tiada seyogialah 
manusia itu tertipu dengan ucapan Sufyan : “Kami mempelajari 
ilmu karena selain Allah, maka ilmu itu enggan untuk ada ia, kecu¬ 
ali karena Allah”. Maka sesungguhnya para ulama fiqh (fuqaha’) 
itu mempelajari ilmu karena selain Allah. Kemudian mereka itu 
kembali kepada Allah. Dan lihatlah akhir usia kebanyakan mereka 




dan ambillah ibarat, bahwa mereka itu meninggal, di mana merekaf 
itu binasa mencari dunia! Dan sangatlah lobanya kepada duriik 
atau benci kepada dunia dari zuhud pada dunia. 

Dan tidaklah berita itu seperti disaksikan dengan mata kepala!. 
Ketahuilah, bahwa ilmu yang di-isyaratkan oleh Sufyan tadi, ialah : 
ilmu hadits, tafsir Al-Qur-an, mengenal sejarah nabi-nabi dan para 
shahabat. Karena padanya membawa kepada penakutan dan pe¬ 
ringatan. Dan itu adalah sebab untuk mengobar-ngobarkan takut 
kepada Allah. Jikalau tidak membekas pada masa sekarang, niscaya 
akan membekas pada masa yang akan datang. 

Adapun ilmu kalam dan fiqh yang semata-mata berhubungan de¬ 
ngan fatwa-fatwa bahagian mu'amalah dan penyelesaian perseng-. 
ketaan itu adalah madzhab daripadanya dan perbedaan pendapat. 
Tidaklah kembali orang yang gemar padanya karena dunia, kepada 
Allah. Tetapi senantiasalah terus-menerus pada kelobaannya sampai 
kepada akhir usianya; 

Semoga apa yang kami simpan itu ialah Kitab ini. Jikalau dipelajari 
oleh pelajarnya karena mengingini dunia, maka bolehlah ia diberi 
kesempatan karena diharapkan memperoleh peringatan (pengajaran) 
dengan Kitab ini pada akhir usianya. Karena Kitab ini penuh de¬ 
ngan menakutkannya kepada Allah, menggemarkannya kepada 
akhirat dan memperingatkannya dari bahaya dunia. Dan yang de¬ 
mikian, adalah setengah daripada apa yang dijumpai dalam hadits- 
hadits dan tafsir Al-Qur-an. Dan tidak dijumpai pada ilmu kalam, 
pada masalah khilafiah dan pada madzhab. : ^ : v 

Maka tiada seyogialah manusia itu menipu dirinya sendiri. Sesung¬ 
guhnya orang yang teledor, yang mengetahui dengan keteledoran¬ 
nya itu, berkeadaan yang lebih berbahagia, dari seorang bodoh yang, 
terpedaya atau berbuat-buat bodoh yang berpikiran lemah; Dan 
setiap orang yang berilmu yang bersangatan kelobaannya kepada 
mengajar, hampirlah dapat dikatakan, bahwa maksudnya itu, 
untuk diterima orang dan kemegahan. Dan bahagiannya ialah 
memperoleh kelezatan jiwa pada masa sekarang, dengan bersem- 
boyankan dapat menunjuk orang-orang bodoh dan menyombong¬ 
kan diri terhadap orang-orang bodoh itu. 

Maka bahaya ilmu ialah : kesombongan, sebagaimana dikatakan 
oleh Nabi saw. <i> Dan karena itulah, diceriterakan dari Bisyr, 
bahwa Bisyr menanamkan tujuh belas peti kitab-kitab hadits, 
yang didengarinya dan tidak dihaditskarinya (diriwayatkannya),; 

(1) Dirawikan Muthayyan dari ’Ali bin Abi Thalib; dengan sanad dla’if. 



Dan Bisyr mengatakan : “Saya bernafsu meriwayatkan hadits itu 
kepada orang lain. Maka karena itulah, saya tiada meriwayatkan- 
nya. Dan jikalau saya bernafsu untuk tiada meriwayatkannya, nis¬ 
caya saya riwayatkan”. 

Dan karena itulah Bisyr berkata : “Diriwayatkan hadits kepada 
kami oleh suatu pintu dari pintu-pintu dunia. Dan apabila orang 
mengatakan : ‘Riwayatkan hadits kepada kami!’, maka sesungguh¬ 
nya orang itu mengatakan : ‘Lapangkanlah jalan dunia bagi kami! ”. 
Rabi’ah Al-’Adawiah berkata kepada Sufyan Ats-Tsuri: “Sebaik- 
baik orang adalah engkau, jikalau tidaklah keinginan engkau pada 
dunia”. 

Maka Sufyan bertanya ; “Pada apakah aku inginkan?”. 

Rabi’ah menjawab : “Pada hadits!”. 

Dan karena itulah Abu Sulaiman Ad-Darani berkata : “Barangsiapa 
kawin atau mempelajari hadits atau menghabiskan waktunya de¬ 
ngan bermusyafir, maka sesungguhnya ia telah cenderung kepada 
dunia' ’. 

Maka inilah bahaya-bahaya, yang telah kami mintakan perhatian 
kepadanya pada “Kitab Ilmu ” dahulu. Berhati-hati, ialah menjaga¬ 
nya dengan ’uzlah. Dan meninggalkan berbanyak teman sedapat 
mungkin. Bahkan orang yang mencari dunia dengan memberi pela¬ 
jaran dan mengajarinya, maka yang betul baginya, jikalau ia orang 
yang berakal, pada zaman yang seperti ini, ialah meninggalkannya. 
Sesungguhnya benarlah Abu Sulaiman Al-Khaththabi, di mana 
beliau berkata : “Tinggalkanlah orang-orang yang gemar pada 
menemanimu dan belajar padamu! Maka tiadalah bagimu daripada 
mereka itu harta dan ke-elokan. Teman-teman, dzahir itu musuh- 
musuh secara rahasia. Apabila mereka menjumpai kamu, niscaya 
mereka berminyak-minyak air kepada kamu (tamalluq). Dan apa¬ 
bila kamu jauh dari mereka, niscaya mereka menyakitkan kamu. 
Siapa saja yang datang dari mereka kepada kamu, adalah dia itu 
pehgintip. Dan apabila ia keluar, niscaya ia menjadi juru pidato 
orang munafiq, lalat merah, dengki dan tipu. Maka janganlah kamu 
tertipu dengan berhimpunnya mereka kepada kamu! Tidaklah 
maksud mereka itu ilmu pengetahuan, tetapi kemegahan dan harta. 
Mereka mengambilkan kamu menjadi tangga kepada keperluan dan 
maksud mereka. Dan menjadi keledai pada hajat keperluan mereka. 
Jikalau engkau teledor pada suatu maksud dari maksud-maksud 
mereka, niscaya mereka menjadi musuh yang terbesar bagi engkau. 





Kemudian mereka hitung puiang-perginya kepada engkau, sebagai 
dalil yang menunjukkan atas engkau. Dan mereka memandang 
yang demikian itu suatu hak yang wajib pada sisi engkau. Dan 
mereka mengharuskan di atas engkau menyerahkan kehormatan 
engkau, kemegahan dan agama engkau bagi mereka. Maka engkau 
bermusuh dengan musuh mereka. Engkau menolong kerabat, pela¬ 
yan dan wali mereka. Dan engkau bangkit untuk kepentingan 
mereka selaku orang bodoh, padahal engkau adalah seorang yang 
mengerti. Dan jadilah engkau seorang pengikut yang hina bagi 
mereka, sesudah engkau berada selaku orang yang di-ikuti, yang 
mengepalai. 

Dan karena itulah dikatakan, bahwa mengasingkan diri dari orang 
awam adalah suatu kehormatan diri (muru-ah) yang sempurna. Ma¬ 
ka inilah maksudnya perkataan Abu Sulaiman Al-Khaththabi itu. 
Walaupun ia menyalahi dengan sebahagian dari kata-katanya. ' , 
Dan itu adalah hak dan benar. Sesungguhnya engkau melihat guru- 
guru itu dalam perbudakan yang berkekalan, di bawah hak yang 
■ lazim dan omelan yang berat, dari orang-orang yang pulang pergi 
kepada mereka. Seakan-akan orang itu menghadiahkan hadiah- 
hadiah yang berharga kepada guru-guru itu. Dan melihat haknya 
menjadi suatu kewajiban di atas pundak guru-guru. Dan kadang- 
kadang orang itu tidak pulang-pergi kepada guru, selama ia tidak 
menanggung perbelanjaannya dengan terus-menerus. Kemudian 
guru yang miskin, kadang-kadang lemah daripada melaksanakah 
yang demikian itu dari hartanya. Maka senantiasalah ia pulang- 
pergi ke pintu-pintu rumah penguasa dan merasa pedihnya kehina¬ 
an dan kesulitan, sebagaimana dirasakan oleh seorang hina-dina. 
Sehingga dituliskan baginya di atas setengah cara-cara harta haram : 
akan harta haram. Kemudian senantiasalah pegawai penguasa itu 
memperbudakkannya, menggunakannya untuk pelayan, menghina¬ 
kannya dan melecehkannya, sampai kepada diserahkan oleh pega¬ 
wai itu, kepada guru tadi, apa yang ditentukan jumlahnya sebagai 
nikmat yang berulang-ulang daripadanya yang menjadi tanggungan¬ 
nya. 

Kemudian berkekalan pula guru itu dalam menghadapi kesulitan 
membagi dari apa yang diterimanya itu, kepada teman-temannya. 
Jikalau disamakannya pembahagian diantara mereka, niscaya ia 
dikutuk oleh teman-temannya yang memperoleh hak-hak istimewa. 
Dan mereka itu menggolongkan guru itu kepada kedunguan, 
kurang dapat membeda-bedakan dan keteledoran daripada dapat 
melaksanakan kelebihan dan menegakkan bahagian-bahagian hak 



'dengan keadilan. Dan jikalau dilebih-kmangkariny a diantara teman- 
temannya itu, niscaya ia disakiti oleh orang-orang bodoh dengan 
lidah-lidah tajam. Dan mereka bangkit kepadanya, sebagai bangkit¬ 
nya sosok-sosok tubuh dan singa-singa. Maka senantiasalah guru itu 
dalam kekasaran mereka di dunia ini dan dalam tuntutan apa yang 
diambilnya dan dibagikannya kepada mereka di akhirat. 

Dan yang mengherankan, bahwa bersama bencana ini semua, guru 
itu membahayakan dirinya dengan segala kebatilan dan mengikat¬ 
kannya dengan tali ketipuan. Dan ia mengatakan kepada dirinya : 
“Jangan engkau ada-adakan dari perbuatanmu! Sesungguhnya 
engkau dengan apa yang engkau kerjakan itu adalah menghendaki 
Wajah Allah Ta’ala. Dan menyiarkan syari’at Rasulullah saw. 
Mengembangkan pengetahuan Agama Allah dan menegakkan ke¬ 
pentingan para penuntut ilmu dari hamba-hamba Allah. Dan harta 
sultan-sultan itu tak ada pemiliknya. Dan adalah tempat pengin¬ 
tipan bagi kepentingan umum. Dan manakah kepentingan umum 
yang lebih besar daripada memperbanyak ahli ilmu pengetahuan? 
Maka dengan ahli ilmu pengetahuanlah. Agama itu muncul dan 
bertaqwa ahlinya. 

Dan jikalau tidaklah guru itu menjadi bahan tertawaan sethan, nis¬ 
caya ia mengetahui dengan sedikit saja pemikiran, bahwa kerusakan 
masa sekarang, tidaklah sebabnya, selain karena banyaknya orang- 
orang seperti ahli-ahli fiqh (fuqaha’) itu, yang memakui apa saja 
yang diperolehnya. Dan tidak memperbedakannya diantara halal 
dan haram. Lalu mereka itu diperhatikan oleh mata orang-orang 
bodoh. Dan orang-orang bodoh itu menjadi berani melakukan 
kema’shiatan, disebabkan keberanian mereka. Karena mengikuti 
mereka dan menuruti jejak mereka. Dan karena itulah, dikatakan 
bahwa tidaklah rusak rakyat, melainkan disebabkan rusaknya 
raja-raja (penguasa-penguasa). Dan tidaklah rusak raja-raja, melain¬ 
kah disebabkan rusaknya para ulama. Maka berlindunglah kita 
dengan Allah, dari ketipuan dan kebutaan. Karena itu adalah 
penyakit yang tak ada obatnya. 

FAEDAH KEDUA : memberi manfa’at dan mengambil manfa’at. 

Adapun mengambil manfa'at dengan manusia, adalah dengan usaha 
dan mu'amalah (mengadakan hubungan dengan jual-beli dan lain- 
lain).'' 

Yang demikian itu, tidak mungkin, kecuali dengan bercampur-baur. 
Dan orang yang memerlukan kepada yang demikian itu, memerlu¬ 
kan kepada meninggalkan pengasingan diri. Lalu beradalah ia dalam 





jihad (perjuangan) dari bercampur-baur itu, jikalau ia mencari 
penyesuaian Agama padanya, sebagaimana telah kami terangkah 
dahulu pada “Kitab Usaha”. ~ 

Maka jikalau ada padanya harta, jikalau ia merasa cukup puas de¬ 
ngan harta itu, niscaya puaslah ia dengan harta itu. Maka meng¬ 
asingkan diri (’uzlah) adalah lebih utama baginya, apabila tertutup 
dalam kebanya kan hal, segala jalan usaha, selain dari yang' 
ma’shiat. Kecuali adalah maksudnya berusaha itu untuk bersede¬ 
kah.. 

Apabila ia berusaha dari cara yang tersebut dan ia mengeluarkan 
sedekah dengan usahanya itu, maka itu lebih utama daripada meng¬ 
asingkan diri. Karena menggunakan waktunya itu dengan amalan 
sunat. 

Dan tidaklah itu yang lebih utama daripada mengasingkan diri, 
karena menghabiskan waktunya untuk mencari dalil (tahaqquq) 
tentang mengenal Allah dan ilmu-ilmu Agama. Dan tidaklah yang 
lebih utama, daripada menghadapkan jiwa dengan seluruh cita-cita 
kepada Allah Ta’ala. Dan menjuruskannya untuk mengingati Allah. 
Ya’ni siapa yang berhasil memperoleh kejinakan hati dengan 
munajah dengan Allah, dengan kasyaf (terbuka hijab) dan dengan 
mata hati. Tidak dengan sangka-waham dan khayalan-khayalan 
yang batil. ' ’ - 

Adapun memberi manfa’at, yaitu : memberi manfdat kepada 
manusia. Adakalanya dengan hartanya atau dengan tenaga badan¬ 
nya. Ia bangun menunaikan hajat keperluan manusia itu, di atas 
jalan mengharapkan pahala. Maka pada bangkit menunaikan hajat 
keperluan kaum muslimin, ada pahalanya. Dan yang demikian, 
tidaklah tercapai, selain dengan bercampur-baur. Dan 

orang yang sanggup bercampur-baur dengan manusia, serta dapat 
menegakkan batas-batas hukum syari’at, maka bercampur-baur 
itu lebih utama baginya dari ’uzlah, jikalau dalam ’uzlahnya itu, ia 
tidak mengerjakan selain shalat-shalat sunnat dan amalan-amalan 
yang dilaksanakan dengan badan (a'mal badaniah). Dan jikalau ia 
termasuk orang yang terbuka baginya jalan amalan dengan hati, 
dengan berkekalan dzikir atau tafakkur, maka yang demikian, 
tidaklah sekali-kali dapat disamakan oleh yang lain. 

F AID AH KETIGA : mengajar adab sopan-santun (ta’dib) dan 

belajar adab (ta-addub). 

Kami maksudkan dengan yang demikian, ialah memperoleh latihan 
disebabkan kekasaran manusia. Dan berjuang menahan kesakitan 
dari manusia, untuk menghancuirkah nafsu dan memaksakan segala 



keinginan (nafsu syahwat). Dan itu adalah setengah dari faedah- 
faedah yang diperoleh dengan bercampur-baur. Dan bercampur- 
baur itu, lebih utama daripada mengasingkan diri, terhadap orang 
yang tidak terdidik budi-pekertinya dan tidak tunduk hawa nafsu¬ 
nya kepada batas-batas Agama. Dan karena inilah, diperkenankan 
pelayan-pglayan kaum shufi di pondok-pondok (langgar-langgar). 
Lalu kaum shufi itu bercampur-baur dengan manusia, dengan 
pelayanan mereka. Dan dengan orang-orang pasar, untuk meminta 
sesuatu dari mereka. Untuk menghancurkan kebebalan diri dan 
mencari pertolongan dari barakah do’a orang-orang shufi, yang 
mengarahkan seluruh cita-citanya kepada Allah swt. 

Dan ini adalah pangkal bertolak (mabda’) pada masa-masa yang 
lampau. Sekarang sesungguhnya telah dicampur-baurkan oleh 
maksud-maksud yang batil. Dan telah mereng yang demikian itu, 
dari undang-undang (qanun), sebagaimana telah mereng simbul- 
simbul agama yang lain. Lalu jadilah, dicari daripada merendahkan 
diri (tawadlu’) itu dengan pelayanan, akan memperbanyak ikutan, 
bersangatan mengumpulkan harta dan menampakkan dengan ba¬ 
nyak pengikut. 

Jikalau inilah yang menjadi niat, maka mengasingkan diri (’uzlah) 
itu lebih baik daripada yang demikian, walau kepekuburan sekali¬ 
pun. Dan jikalau adalah niat itu melatih jiwa, maka itu adalah lebih 
baik daripada ’uzlah, terhadap orang yang memerlukan kepada 
latihan. Dan yang demikian adalah termasuk setengah daripada 
yang dihajati pada permulaan kehendak tadi. Maka setelah berhasil 
latihan, seyogialah dipahami bahwa hewan tidaklah dicari dari 
latihannya itu, akan diri latihan. Tetapi yang dimaksudkan dari¬ 
padanya, ialah juntuk membuat hewan itu menjadi kendaraan , 
yang dapat menempuh perjalanan berhari-hari dan memendekkan 
jalan di atas punggung kendaraan itu. 

Dan badamadalah hewan kendaraan bagi hati, yang dikendarainya 
untuk berjalan ke jalan akhirat. Dan pada kendaraan itu ada hawa- 
nafsu. Jikalau tidak dihancurkan, niscaya ia akan melawan dija- 
lanan. 

Orang yang menggunakan waktunya sepanjang umur dengan 
latihan, niscaya adalah seperti orang yang menggunakan waktu 
sepanjang umur hewan kendaraannya itu dengan melatihkannya. 
Dan tidak pernah mengendarainya. Maka ia tidak mengambil 
faedah daripada hewan kendaraan itu, selain terlepasnya pada 
waktu itu dari gigitan, sepakan dan terjangan hewan kendaraan 
tersebut. 



Demi sebenarnya, itu adalah faedah yang dimaksudkan! Tetapi' 
faedah yang seperti itu dapat diperoleh dari binatang mati. Dan 
sesungguhnya hewan kendaraan itu dimaksudkan untuk faedah 
yang dihasilkan dari hidupnya. 

Maka seperti itu pula, terlepasnya dari kepedihan nafsu-syahwat 
di waktu itu, dapat dihasilkan dengan, tidur dan mati. Dan tiada 
seyogialah dicukupkan dengan yang demikian. Seperti pendeta 
yang dikatakan kepadanya : “Hai pendeta!”. Lalu ia menjawab : 
“Bukanlah aku ini pendeta. Sesungguhnya aku adalah anjing galak. 
Aku penjarakan diriku, sehingga aku tidak menggigit manusia”. \ 
Dan ini adalah baik, dibandingkan dengan orang yang melukakan: 
manusia. Tetapi tidak seyogialah, disingkatkan kepada itu saja. 
Karena orang yang membunuh diri, juga tidak melukakan manusia. 
Tetapi seyogialah menoleh kepada tujuan yang dimaksudkan de¬ 
ngan demikian. Dan siapa yang memahami akan demikian dan 
mendapat petunjuk kepada jalan dan sanggup kepada menjalani 
jalan itu, niscaya teranglah baginya bahwa ’uzlah itu, lebih meno¬ 
long kepadanya, dibandingkan dengan bercampur-baur (mukhala - 
thah). Maka yang lebih utama bagi orang yang seperti ini ialah 
mukhalathah pada awalnya dan ’uzlah pada akhirnya. 

Adapun mengajar adab sopan-santun (ta’dib), maka sesungguhnya 
yang kami kehendaki dengan ta'dib itu, ialah melatih orang lain.' 
Dan itu adalah keadaan guru (syaikh) kaum shufi bersama kaum 
shufi. Guru itu tidak sanggup mendidik mereka, kecuali dengan 
bercampur-baur dengan mereka. Dan hal-ikhwal syaikh itu ialah 
hal-ikhwal guru. Dan kedudukannyapun adalah kedudukan guru. 
Dan berjalanlah padanya pada yang berjalan pada penyiaran ilmu, 
dari bahaya-bahaya yang halus dan ria. Kecuali bahwa tempat- 
tempat sangkaan mencari dunia dari murid-murid yang belajar 
untuk memperoleh latihan itu, adalah lebih jauh dari bahaya- 
bahaya dari para penuntut ilmu. 

Karena itulah tampak pada mereka itu sedikit orangnya dan pada 
penuntut ilmu itu banyak. Maka seyogialah, bahwa dibandingkan 
apa yang mudah baginya dari khilwah (bersemadi), dengan apa yang 
mudah baginya dari mukhalathah (bercampur-baur) dan mendidik 
orang bahyak. Dan hendaklah dihadapkan yang satu dengan lain¬ 
nya. Dan hendaklah dipilih yang lebih utama (al-afdlal). 

Dan yang demikian dapat diketahui dengan ijtihad yang halus dan 
berlainan menurut keadaan dan orang. Maka tidaklah mungkin 
menetapkah, hukumnya secara mutlak, dengan tidak (nafi) dan 
ya (istbat). 



FAEDAH KEEMPAT : memperoleh kejinakan dan menjinakkan 

hati. 


Itu adalah maksud orang yang menghadliri peralatan, undangan, 
tempat-tempat pergaulan dan kejinakan hati. Dan ini pada waktu 
itu juga, kembali kepada bahagian jiwa. 

Terkadang ada yang demikian itu, di atas jalan haram, dengan ber¬ 
jinak-jinakan hati dengan orang yang tidak boleh berjinak-jinakan 
hati. Atau di atas jalan mubah (cara yang diperbolehkan). Dan 
terkadang disunnahkan yang demikian, karena urusan agama. Dan 
yang demikian, mengenai orang yang diperoleh kejinakan hati, 
dengan menyaksikan hal-ikhwalnya dan perkataan-perkataannya 
tentang Agama. Seperti kejinakan hati dengan syaikh-syaikh yang 
selalu menuruti jalan taqwa. Dan terkadang cara itu bersangkutan 
dengan bahagian jiwa. Dan disunatkan, apabila maksudnya adalah 
menyenangkan hati untuk menggerakkan panggilan kerajinan pada 
ibadah. Sesungguhnya hati itu apabila dipaksakan, niscaya ia buta. 
Dan manakala di waktu sendirian merasa kesepian dan waktu du¬ 
duk-duduk dengan teman, merasa kejinakan yang menenteramkan 
hati, maka duduk-duduk itu lebih utama. Karena pelan-pelan pada 
ibadah adalah setengah dari kehati-hatian bagi ibadah. Dan karena 
itulah, Nabi saw bersabda : -l // > 


(Innallaaha laa yamallu hattaa tamalluu). 

Artinya : ’* Sesungguhnya Allah tidak bosan, sehingga kamu bosan 
U) ^ 


Ini.adalah keadaan yang tidak dapat dilepaskan. Karena jiwa itu, 
tidaklah merasa jinak dengan kebenaran terus-menerus, selama ia 
tidak ditenteramkan (di-istirahatkan). Dari pada memberatkan jiwa 
yang terus-menerus itu, meminta sejenak waktu untuk istirahat. 
Dan inilah yang dimaksudkan dengan sabda Nabi saw. : 



yv.v-/ 




(Inna haadzad-diina matiinun fa aughil fiihi birifqin). j 
Artinya : “Bahwa Agama ini kokoh-kuat, maka masukkanlah ke 
dalamnya dengan pelan-pelan!'*. 


(1) Hadits ini sudah dibicarakan dahulu* 
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Memasukkan ke dalamnya dengan pelan-pelan, adalah sifat orang- 
orang yang bermata-hati. Dan karena itulah Ibriu ’Abbas berkata;: 
'‘Jikalau ‘tidaklah takut kepada was-was, niscaya tidaklah aku 
duduk-duduk dengan manusia". Sekali Ibnu ’Abbas mengatakan : 
“Sesungguhnya aku masuki negeri-negeri, yang tidak ada orang 
yang menjinakkan hati padanya. Adakah yang merusakkan manusia, 
selain dari manusia?”. 

Jadi, maka tidaklah merasa cukup orang yang ber-’uzlah itu, tanpa 
teman yang merasa kejinakan hati dengan melihat dan bercakap- 
cakap sesa’at dalam sehari semalam. Maka hendaklah bersungguh- 
sungguh mencari orang yang tidak akan merusakkannya pada 
sa’atnya itu, akan sa’at-sa’atnya yang lain!. 


Nabi saw. bersabda 


o / y , y '9 y^T J 9 /*^ y \ y 9 y 
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(Al-mar-u ’alaa diini khaliilihi fal-yandhur ahadukum man yukhaa- 
lil). 

Artinya : ■**Manusia itu menurut agama temannya. Maka hendaklah 
seseorang kamu melihat akan orang yang mau diambil menjadi 
temani”, a) 


Dan hendaklah berusaha supaya adalah pembicaraannya ketika 
bertemu, mengenai urusan Agama, menceritakan hal-ikhwal hati, 
pengaduan dan keteledoran hati dari ketetapan di atas kebenaran 
dan petunjuk kepada jalan yang benar. 

Maka pada yang demikian, memperoleh kelegaan dan menenteram¬ 
kan bagi jiwa. Dan padanya itu jalan yang lapang bagi tiap-tiap 
orang yang sibuk dengan memperbaiki dirinya. 

Sesungguhnya, tidaklah terputus pengaduan hati, walaupun diberi 
usia yang panjang. Dan orang yang rela tentang dirinya,sudah pasti 
tertipu. — ’ •. - • ' r-.: 

Maka kejinakan hati yang semacam ini, pada sebagian waktu siang; 
kadang-kadang lebih utama daripada ’uzlah terhadap sebahagian 
orang. Maka carilah padanya pertama-tama hal-ikhwal hati dan 
hal-ikhwal teman duduk!. Kemudian barulah duduk-duduk bersama! 


FAEDAH KELIMA : tentang memperoleh pahala dan menghasil¬ 
kan pahala bagi orang lain. : \ 

Adapun memperoleh pahala, ialah dengan menghadliri janazah, 
mengunjungi orang sakit dan datang pada shalat dua hari; Raya 
(hari raya ’Idil-fithri dan hari raya ’ldil-adlha). Adapun datang 


(1) Hadits ini sudah dipaparkan pada “Adab bershahabat’\ 




pada shalat Jum’ah, adalaJi tak boleh tidak. D&n menghadliri shalat 
jama’ah pada shalat-shalat yang lain juga, tidak diberi kelonggaran 
untuk meninggalkannya. Kecuali karena takut kepada kesukaran 
yang nyata, yang menggantikan pahala jama’ah yang hilang bahkan 
menambahkan lagi di atas yang hilang itu. Dan yang demikian, 
tidaklah terjadi, kecuali jarang sekali. 

Dan seperti itu pula, pada menghadliri perkawinan dan undangan, 
akan memperoleh pahala, di mana pada kehadliran tersebut mema¬ 
sukkan kegembiraan pada hati muslim. 

Adapun menghasilkan pahala bagi orang lain, maka yaitu : bahwa 
ia membuka pintu supaya manusia berkunjung kepadanya. Atau 
supaya manusia, bertakziah (berbela-sungkawa) kepadanya, waktu 
mendapat musibah . Atau menyampaikan ucapan tahniah (ucapan 
selamat) waktu ia memperoleh nikmat . Sesungguhnya dengan de¬ 
mikian, orang itu akan memperoleh pahala. 

Ban seperti itu pula, apabila ia dari golongan ulama dan meng-. 
izinkan bagi orang banyak berziarah kepadanya, niscaya orang 
banyak akan memperoleh pahala berkunjung. Dan dengan me¬ 
mungkinkan yang demikian, ia menjadi sebab pada pahala itu. Maka 
seyogialah ditimbang akan pahala bercampur-baur ini dengan 
bahaya-bahayanya yang telah kami sebutkan dahulu. Dan ketika 
itu, kadang-kadang 'uzlah yang kuat. Dan kadang-kadang mukha- 
lathah (bercampur-baur) yang kuat. 

Diceriterakan dari segolongan salaf (ulama terdahulu), seperti 
Malik dan lainnya, tidak mau memperkenankan undangan, me¬ 
ngunjungi orang sakit dan menghadliri janazah: Bahkan, adalah 
mereka selalu di rumahnya. Mereka tidak keluar, kecuali ke Jum’ah 
atau ziarah kubur. Dan setengahnya meninggalkan kota dan menuju 
ke puncak-puncak bukit, untuk menyelesaikan diri bagi ibadah. 
Dan lari dari segala yang menyibukkan. 

F AID AH KE-ENAM : 

Dari mukhalathah / { bercampur-baur) itu lahirlah tawadlu ’(meren¬ 
dahkan diri). Sifat tawadlu’ adalah setengah dari tingkat yang 
jpaling utama. Dan tidak sanggup melaksanakan tawadlu’ pada 
waktu sendirian. Kadang-kadang adalah takabur (kesombongan) 
itu, menjadi sebab memilih ’uzlah. Diriwayatkan dalam ceritera 
orang-orang Bani Isra’il, bahwa seorang ahli hikmat dari para ahli 
hikmat, mengarang tiga ratus enam puluh buku tentang hikmat 
(filsafah). Sehingga ia menyangka, bahwa ia telah memperoleh 
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suatu tempat (derajat) pada sisi Allah. Maka Aliah Ta'aila mewah¬ 
yukan kepada nabi-Nya : “Katakanlah kepada si Anu : ‘Bahwa 
engkau telah memenuhkan bumi ini dengan nifaq (kemunafiqan)V 
Dan Aku tidak menerima dari kemunafiqanmu akan sesuatu 
Nabi tersebut berkata : “Lalu ahli hikmat itu menyembunyikan 
diri dan tinggal sendirian dalam suatu lobang di bawah tanah. Dan 
berkata : ‘Sekarang sampailah aku kepada kerelaan Tuhanku’ -\ 
Maka Allah mewahyukan kepada nabi-Nya : “Katakanlah kepada¬ 
nya : ‘Bahwa engkau t>elum sampai kepada kerelaan-Ku, sehingga 
engkau bercampur-baur dengan manusia dan sabar atas kesakitan 
yang diperbuat mereka’ 

Maka ahli hikmat itu keluar. Lalu masuk ke pasar-pasar, bercam¬ 
pur-baur dengan manusia, duduk-duduk dengan mereka, bantu- 
membantu sesama mereka, memakan makanan diantara mereka 
dan berjalan di pasar-pasar bersama mereka. 

Maka Allah Ta’ala mewahyukan kepada Nabi-Nya : “Sekarang ia 
telah sampai kepada kerelaan-Ku”. 

Maka-berapa banyak orang yang ber-’uzlah (mengasingkan diri) 
dalam rumahnya dan yang - menjadi penggeraknya ialah : takabur: 
Dan yang mencegahnya untuk datangkeperayaan-perayaan, ialah 
bahwa : ia tidak dimuliakan atau tidak didahulukan.. Atau ia meli¬ 
hat dengan tidaknya bercampur-baur dengan orang banyak itu, 
lebih meninggikan tempatnya (derajatnya). Dan lebih mengekalkan 
kebaikan sebutannya diantara manusia. Kadang-kadang ia meng¬ 
asingkan diri, karena takut daripada diperlihatkan keburukan- 
keburukannya, jikalau ia bercampur-baur. Maka janganlah engkau 
berkeyakinan, bahwa padanya zuhud dan sibuk dengan ibadah. 
Ia mengambil rumahnya untuk menutupi segala keburukannya, 
untuk mengekalkan keyakinan manusia tentang kezuhudannya 
dari banyak ibadahnya, tanpa menghabiskan waktu dalam khilwah, 
dengan dzikir atau tafakkur. 

Dan tanda orang-orang tersebut tadi, ialah, bahwa mereka suka 
dikunjungi. Dan tidak suka mengunjungi. Mereka merasa gembira 
dengan mendekatnya orang-orang awam dan sultan-sultan kepada 
mereka. Mengumpulnya orang-orang itu pada pintu dan jalan 
mereka. Dan orang-orang itu mencium tangan mereka atas jalan 
barakah. j 

Jikalau kesibukan sendiri yahg^ficlak menyukakannya untuk ber¬ 
campur-baur dan^berkunjung kepada orang lain, niscaya kunjungan 
orang Jainpun kepadanya tidak menyukakannya. Sebagaimana telah 



tami ceriterakan. hal Al-Fudlail, di mana ia berkata : “Adakah 
Sngkau datang kepadaku, kecuali untuk aku berhias bagimu dan 
<amu berhias bagiku?”. 

Dari Hatifn Al-Ashamm, bahwa beliau mengatakan kepada ’amir 
yang berkunjung kepadanya : “Hajatku ialah : bahwa aku tiada 
melihat engkau dan engkau tiada melihat aku”. 

Maka orang yang tiada sibuk beserta jiwanya dengan berdzikir 
kepada Allah, maka pengasingan dirinya dari manusia banyak, 
sebabnya ialah bersangatan terganggu pikirannya dengan orang 
banyak itu. Karena hatinya menjurus kepada menoleh kepada pan¬ 
dangan mereka kepadanya, dengan pandangan kemuliaan dan 
kehormatan. 

Mengasingkan diri dengan sebab ini, adalah bodoh, dari beberapa 
segi : '' " . 

Pertama : bahwa merendahkan diri dan bercampur-baur, tiadalah 
mengurangkan kedudukan orang yang menyombongkan diri, de¬ 
ngan ilmunya atau agamanya. Karena ’Ali ra. membawa kurma 
kering (tamar) dan garam pada kain dan tangannya. Dan beliau 
oermadah : 

Tidaklah kurang orang sempurna, 

1 dari kesempurnaannya .. 

oleh apa yang ia bawa, 

yang berguna kepada keluarganya ..... 

Abu Hurairah, Hudzaifah, Ubai dan Ibnu Mas’ud, -diridlai Allah 
kiranya mereka sekalian- membawa ikatan kayu api dan karung 
tepung di atas bahu mereka. Adalah Abu Hurairah ra. berkata dan 
ia adalah wali negeri Madinah dan kayu api di atas kepalanya : 
“Berilah jalan bagi amirmu!”. Dan penghulu segala rasul saw. 
membeli sesuatu, lalu dibawanya sendiri ke rumahnya. Maka 
berkata shahabatnya kepadanya : “Berilah kepadaku untuk aku 
bawal”. Lalu menjawab Nabi saw.: ,<■ , 

(Shaahibusy-syai-i ahaqqu bihamlih). 

Artinya: “ Yang punya barang itu, lebih berhak membawanya ’V <n 
Al-Hasan bin ’Ali ra. lalu di suatu tempat untuk menanyakan 
sesuatu. Dan di tangan orang-orang yang dilalui itu, daging yang 
sedang dimakan. Maka mereka itu mengajak makan : “Marilah 
makan siang, wahai putera Rasulullah!": 

(1) Dirawikan Abu Ytlla dari Abu Hurairah, dengan sanad dla’if. 
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Maka Al-Hasan turun dan duduk di atas jalan. Dan makan bersama 
mereka. Kemudian berkendaraan dan berkata : “Bahwa Aliah 
tiada menyukai orang-orang yang takabur”. 

Segi kedua : bahwa orang yang menyibukkan dirinya mencari 
kerelaan manusia kepada dirinya dan membaguskan kepercayaan 
mereka kepadanya, adalah tertipu. Karena, jikalaulah u mengenal, 
Allah dengan sebenar-benar ma'rifah , niscaya ia tahu bahwa makh- 
luq itu, tiada mencukupi baginya sesuatu, selain dari Allah- Bahwa 
kemelaratan dan kemanfa’atannya adalah di tangan Allah .Tiadalah 
yang mendatangkan manfa’at dan melarat selain dari Allah. Bahwa 
orang yang mencari kerelaan dan kecintaan manusia dengan kema¬ 
rahan Allah, niscaya ia dimarahi Allah. Dan Allah mendatangkan 
kemarahan manusia kepadanya. Bahkan kerelaan manusia itu ada¬ 
lah suatu maksud yang tidak akan tercapai. Maka kerelaan Allah' 
yang lebih utama dicari. 

Karena itulah, Asy-Syafi-’i ra. berkata kepada Yunus bin ’ Abdul 
A’la : “Demi Allahv aku tiada mengatakan kepadamu, melainkan 
nasehat. Sesungguhnya tiada jalan kepada keselamatan dari manu¬ 
sia. Maka perhatikanlah apa yang membaikkan kepadamu, lalu 
kerjakanlah!”. 

Dan karena itulah, bermadah seorang penya’ir : 

Barangsiapa mengintip-intip orang, 
niscaya ia mati kesedihan. 

Dan dengan kelezatan, menang 
orang yang penuh keberanian. 

Sahi melihat kepada salah seorang shahabatnya, lalu berkata kepa¬ 
danya : “Berbuatlah begini-begini untuk sesuatu yang aku suruh- 
kan!” 

Maka shahabatnya itu menjawab : “Wahai Ustadz! Saya tidak 
sanggup karena manusia”. 

Lalu Sahi menoleh kepada teman-temannya dan berkata : “Tidak¬ 
lah seorang hamba itu memperoleh hakikat dari pekerjaan ini, 
sehingga ia mempunyai salah satu dari dua sifat : hamba yang 
jatuhlah manusia dari pandangannya. Lalu ia tidak melihat di dunia, 
selain Penciptanya (khaliqnya). Dan sesungguhnya seorangpun 
tiada sanggup mendatangkan melarat dan manfa’at kepadanya. 
Dan hamba yang jatuhlah nafsunya dari hatinya. Lalu ia tiada 
memperdulijtan keadaan apapun yang dilihat mereka padanya”. 
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Asy-Syafi’T ra. berkata /“Tiadalah seorangpun, melainkah rriem- 
punyai yang menyukainya dan yang memarahinya. Apabila ada 
yang demikian, maka hendaklah engkau berada bersama orang 
yang ta’at kepada Allah!”. 

Ada orang yang berkata kepada Al-Hasan : “Hai Abu Sa’id! Se¬ 
sungguhnya orang banyak (kaum) itu datang ke majelismu. Tiada¬ 
lah tujuan mereka, selain mencari ketelanjuran perkataanmu dan 
memberatkanmu dengan pertanyaan”. 

Maka Al-Hasan tersenyum dan berkata kepada yang berkata tadi: 
“Ringankanlah atas dirimu sendiri! Maka sesungguhnya aku mem- 
perkataan akan diriku sendiri dengan penempatan sorga dan ber~ 
dekatan dengan Tuhan Yang Maha Pengasih. Maka aku amat meng¬ 
harapkan. Dan tidak aku memperkatakan akan diriku dengan 
keselamatan dari manusia. Karena aku -sesungguhnya mengetahui- 
bahwa Yang Menjadikan mereka, Yang Menganugerahkan Rezeki 
kepada mereka, Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan mereka, 
tidak selamat dari mereka”. 

Musa as. berdo’a : “Wahai Tuhanku! Tahankanlah dariku lidah 
manusia!”. ~ 

Maka Tuhan berfirman : "Hai Musa! Itu adalah hal yang tidak 
Aku pilihkan untuk diri-Ku sendiri. Maka bagaimanakah Aku mem- 
perbuatkannya dengan kamu?'\ 

Dan Allah swt. mewahyukan kepada ’Uzair : “Jikalau tidak engkau 
membaguskan jiwa engkau, dengan Aku jadikan engkau karet 
dalam mulut penggigit-penggigit, niscaya tidak Aku tuliskan engkau 
pada-Ku dari orang-orang yang tawadlu y (yang merendahkan diri)*’. 
Jadi, orang yang menahankan dirinya dalam rumah, untuk mem¬ 
baguskan anggapan dan perkataan manusia kepadanya, maka dia 
adalah dalam tanggungan yang berat sekarang di dunia -dan sesung¬ 
guhnya azab akhirat adalah lebih besar jikalau mereka mengetahui-a) 
Jadi, tidaklah disu natkan ’uzlah, kecuali bagi orang yang mengha¬ 
biskan waktu dengan Tuhannya, dengan berdzikir, bertafakkur y 
beribadah dan berilmu , di mana jikalau orang banyak bercampur- 
baur dengan dia, niscaya hilanglah waktunya dan banyaklah baha¬ 
yanya. Dan kacau-balaulah ibadah-ibadahnya. 

Inilah marabahaya-marabahaya yang tersembunyi dalam memilih 
’uzlah itu, yang seyogialah dijaga. Karena dia adalah : membinasa¬ 
kan (muhlikat) dalam bentuk : melepaskan (munjiat) dari kebinasa¬ 
an . 

('l) Petikan dari Al-Qur-an Suci S. Az-Zumar, ayat 26. 
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FAEDAH KEJUJUH : percobaan (pengalaman). 

Percobaan (pengalaman) itu diperoleh dari bercampur-baur dengan 
manusia dan dari jalan berlakunya hal-ikhwal mereka. Dan 'aqal- 
gharizi (buah-pikiran yang merupakan sifat asli) tidaklah mencu¬ 
kupi pada memahami kepentingan-kepentingan Agama dan dunia. 
Dan kepentingan-kepentingan itu dapat diperoleh dengan pengala¬ 
man dan pelaksanaan. Dan tak adalah kebajikan pada ’uzlahnya 
orang yang tidak diperkuatkan oleh pengalaman-pengalaman. Maka 
anak kecil apabila mengasingkan diri, niscaya tinggallah ia dalam 
kebodohan. Tetapi seyogialah ia menuntut ilmu pengetahuan. Dan 
dapatlah ia menghasilkan pada masa belajar itu, apa yang dihajati- 
nya, dari percobaan-percobaan (pengalaman-pengalaman). Dan 
mencukupilah baginya yang demikian itu. Dan pengalaman-penga¬ 
laman yang lain berhasil, dengan mendengar bermacam hal. Dan 
tidak memerlukan kepada bercampur-baur. 

Setengah dari percobaan-percobaan yang terpenting, ialah mencoba 
dirinya sendiri, tingkah-laku (akhlaqnya) dan sifat-sifat bathiniah- 
nya. Yang demikian itu, tidak dapat disanggupi dalam khilwah 
(persemadian). Maka sesungguhnya, bahwa tiap-tiap orang yang 
melakukan percobaan dalam kesepian itu, ia akan rahasiakan. Dan 
tiap-tiap orang yang marah atau yang busuk hati atau yang dengki, 
apabila ia bersemadi sendirian, tidaklah tersaring daripadanya 
kekejiannya. 

Sifat-sifat tersebut itu membinasakan menurut sifat-sifat itu sendiri, 
yang wajib dijauhkan dan dipaksakan. Dan tidaklah memadai 
menenangkannya dengan menjauhkan daripada apa yang mengge¬ 
rakkan sifat-sifat itu. 

Hati yang dipenuhi dengan sifat-sifat keji tersebut, adalah seum¬ 
pama bisul yang berisi penuh dengan nanah bercampur darah dan 
nanah. Kadang-kadang yang sakit itu sendiri tidak merasa dengan 
kesakitannya, selama ia tidak bergerak atau disentuh oleh orang 
lain. Jikalau tidak ada baginya tangan yang menyentuhkannya 
atau mata yang melihat bentuknya dan tidak ada bersama orang 
yang sakit itu, orang yang menggerakkannya, niscaya kadang- 
kadang ia‘menyangka sendiri selamat. Dan tidak merasa dengan 
bisul itu pada dirinya. Dan ia berkeyakinan dengan tidak adanya 
bisul itu. 

Tetapi jikalau digerakkan oleh suatu penggerak atau dikenakan 
pisau pembekam, niscaya terpancarlah daripadanya nanah. Dan 
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terbitlah nanah itu seperti terbitnya Sesuatu yang tertutup,apabila, 
ditahan daripada terlepas. Maka begitu pula, hati yang dipenuhi 
dengan kebusukan hati, kebakhilan, kedengkian, kemarahan dan 
budi-pekerti tercela lainnya. Terpancarlah dari hati itu, kekejian- 
kekejiannya apabila digerakkan. 

Dan dari inilah, orang-orang yang berjalan ke jalan akhirat, yang 
mencari pensucian hati, mencoba dirinya. Barangsiapa merasa pada 
dirinyasi/ut takabur, niscaya ia berusaha menjauhkannya. Sehingga 
setengah mereka membawa ember air di atas punggungnya diha- 
dapan manusia. Atau ikatan kayu api di atas kepalanya dan ia 
bulak-balik di pasar. Untuk mencoba dirinya dengan yang demikian. 
Karena marabahaya-marabahaya nafsu dan tipuan-tipuan sethan itu 
tersembunyi. Sedikitlah orang yang memperhatikannya. 

Karena itulah, diceriterakan dari setengah mereka, di mana ia 
berkata : “Telah menjadi kebiasaan bagiku mengerjakan shalat tiga 
puluh tahun lamanya, di mana aku mengerjakannya pada baris 
pertama (shaf pertama). Tetapi pada suatu hari, aku terkebelakang 
disebabkan suatu halangan. Maka aku tiada mendapat tempat pada 
shaf pertama. Lalu aku berdiri pada shaf kedua. Maka aku dapati' 
pada diriku perasaan malu, dilihat orang banyak kepadaku. Dan 
orang sudah mendahului aku kepada shaf pertama. Maka tahulah 
aku bahwa semua shalatku yang aku kerjakan, adalah bercampur 
dengan ria. Bercampur dengan kesenangan, dilihat orang banyak 
kepadaku. Dan mereka melihat aku dalam rombongan orang-orang 
yang mendahului kepada kebajikan”. 

Maka bercampur-baur itu mempunyai faedah yang jelas dan besar 
pada mengeluarkan segala kekejian dan mendzahirkannya. Dan 
karena itulah, ada orang yang mengatakan : “Bermusyafir ialah 
bermusyafir dari akhlaq”. Karena bermusyafir itu semacam dari 
bercampur-baur yang terus-menerus. Dan akan diterangkan mara- 
bahaya-marabahay a dan yang halus-halus dari pengertian-pengertian 
tersebut pada Rubu ’ Muhlikat (Bahagian Yang Membinasakan). 
Maka sesungguhnya, disebabkan kebodohan tentang segala yang 
merusakkan itu, membatalkan banyak amalan. Dan dengan me¬ 
ngetahuinya, sucilah amalan yang sedikit. Jikalau tidak demikian, 
niscaya tidaklah dilebihkan ilmu dari amal. Karena mustahil, bahwa 
pengetahuan mengenai shalat dan pengetahuan itu tidak dimak¬ 
sudkan, selain untuk shalat itu, lebih utama daripada shalat sendiri. 
Dan kita mengetahui, bahwa apa yang dimaksudkan untuk lainnya, 
maka yang lain itu, adakalanya lebih mulia daripadanya. Dan 
syara’ (agama) telah menetapkan, dengan melebihkan orang ber¬ 
ilmu (’alim) daripada orang beribadah (’abid). 



Nabi saw.: bersabda : 






y? ■*. 






(Fadl-lul-’aalimi ’alal-’aabidi kafadl-lii ’alaa adnaa rajulin min ash- 
haabii). 

Artinya : " Kelebihan orang berilmu Calim) dari orang beribadah 
Cabid) adalah seperti kelebihanku dari orang yang paling rendah 
dari shahabat-shahabatkuV. <i) , 

Pengertian melebihkan ilmu itu, kembali kepada tiga segi: 

Pertama : apa yang telah kami sebutkan; 

Kedua : meratanya manfa’at, karena menjalar faedahnya. Dan 
perbuatan (amal) itu, tiada menjalar faedahnya. 

Ketiga ; bahwa yang dimaksudkan dengan pengetahuan itu ialah 
pengetahuan tentang Allah, sifat-sifat-Nya dan af’al-Nya (perbuat- 
an-Nya). Maka yang demikian itu, lebih utama dari tiap-tiap amal 
(perbuatan). Bahkan yang dimaksud dari segala perbuatan itu, ialah 
memalingkan hati dari makhluq , kepada khaliq. Supaya hati itu 
bangkit sesudah berpaling kepada-Nya, untuk mengenal dan men- 
cintairNya. Maka amal dan ilmu bagi amal itu, keduanya dimak¬ 
sudkan bagi ilmu ini. Dan ilmu ini adalah tujUan bagi murid-murid. 
Dan amal adalah seperti syarat baginya. Dan kepadanyalah di-isya- 
ratkan dengan firman Allah Ta’ala : 


/“V 




S ? S 


(Ilaihi yash-’adul-kalimuth-thayyibu wal-’amalush-shaalihu yarfa- 
’uh). '.. . ■ 

Artinya ; "Kepada-Nya naik perkataan-perkataan yang baik dan 
amal yang baik itu dimuliakan oleh Allah". (S. Fathir, ayat 10). 
Maka perkataan yang baik, yaitu : ilmu ini. Dan amal adalah se¬ 
perti : pembawa yang' mengangkatkannya kepada maksudnya. 
Maka yang diangkat adalah lebih utama daripada yang mengangkat. 
Dan ini adalah perkataan yang diselipkan (interupsi), yang tidak 
layak dengan perkataan ini. Marilah kita kembali kepada yang 
dimaksud. Maka kami berkata : 

Apabila anda telah mengetahui faedah-faedah ’uzlah dan maraba- 
haya-marabahaya, niscaya anda mendapat bukti bahwa menetap¬ 
kan ’uzlah itu secara mutlak, dengan melebihkannya, dengan nafi 
(tidak) dan itsbat (ya), adalah salah. Tetapi, seyogialah dipandang 


(l') Hadits ini telah diterangkan dahulu pada “Bah Ilmu”. 



(diperhatikan) kepkda orang dan hal-ikhwalnya. Kepada yang 
dicampur-bauri dan hal-ikhwalnya. Kepada penggerak untuk ber- 
campur-baur dengan dia.' Dan kepada yang hilang, disebabkan per- 
campur-bauran itu, dari faedah-faedah yang tersebut. Dan diban¬ 
dingkan yang hilang dengan yang berhasil. Maka ketika itu, 
-nyatalah yang hak (yang benar) dan jelaslah yang lebih utama. 
Dan ucapan Asy-Syafi-’i ra. itu menguraikan apa yang ditujukan 
itu. Karena beliau berkata : “Hai Yunus! Berhijrah (meninggalkan 
bergaul) dengan manusia itu usaha permusuhan. Dan mengulurkan 
tangan kepada mereka (merapatkan pergaulan) itu, menghela kepa¬ 
da teman-teman jahat. Maka hendaklah engkau diantara meninggal¬ 
kan pergaulan dan merapatkan pergaulan itu!”. 

Karena itu, haruslah i'tidal (dalam keadaan di tengah) diantara 
mukhalathah (bercampur-baur) dan 'uzlah (mengasingkan diri). 
Dan berbedalah yang demikian itu, menurut keadaan. Dan dengan 
memperhatikan faedah-faedah dan bahaya-bahaya, maka jelaslah 
yang lebih utama. Dan inilah kebenaran yang tegas. Dan semua 
yang telah disebutkan selain dari ini, adalah tidak lengkap. Yaitu : 
menerangkan tiap sesuatu dari keadaan khusus yang ada padanya. 
Dan tidaklah boleh menetapkan keadaan khusus itu, kepada yang 
lain, yang berbeda keadaannya. 

Dan perbedaan antara orang 'alim (orang berilmu) dan orang sHufi 
tentang ilmu dhahir, adalah kembali kepada yang disebutkan tadi. 
Yaitu, bahwa orang shufi, tidak berkata-kata, selain dari keadaan¬ 
nya sendiri. Maka tidaklah disangsikan, bahwa jawaban-jawaban 
mereka itu berbeda dalam segala persoalan. Dan orang hlim, ialah 
orang yang mengetahui kebenaran menurut hakikat yang sebenar¬ 
nya. Dan ia tidak memandang kepada keadaan dirinya sendiri. 
Maka terbukalah kebenaran padanya. 

Dan yang demikian, termasuk hal yang tidak diperselisihkan lagi. 
Karena kebenaran (al-haq) itu satu untuk selama-lamanya. Dan 
yang tidak sampai kepada kebeimran adalah banyak, tidak terhing- 
ga. Karena itulah, ditanyakan pada orang-orang shufi, tentang 
kemiskinan. Maka tiada seorangpun, melainkan menjawab dengan 
jawaban yang berlainan dengan jawaban yang lain. Dan semua itu 
v benar, berdasarkan kepada keadaannya. Dan tidaklah benar menu¬ 
rut yang sebenarnya. Karena kebenaran itu tidaklah ada, selain satu. 
Dan karena itulah, Abu ’Abdillah ’Al-Jalla berkata dan beliau itu 
ditanyakan tentang kemiskinan. Lalu menjawab : “Pukulkanlah 
dengan kedua lengan bajumu akan dinding! Dan katakanlah 
‘Tuhanku Allah’. Maka itulah kemiskinan (kefakiran)”. 



Kepada/ seseorangdaritfclak t^tan^ 
tang orang, ia diam”. 


Sahi bin/Abdullah berkata : ‘‘Orang faqir ialah orang yang tidak" 
meminta dan tidak menyimpan. Dan orang lain mengatakan^ 
‘Tidaklah itu untuk engkau. Jikalau untuk engkau, maka; tidaklah 
untuk engkau, di mana tidaklah itu untuk engkau’ ”. 

Ibrahim Al-Khawwash berkata : ‘‘Kemiskinan, ialah meninggalkah 
mengadu dan mendzahirkan bebas bela-bencara (bebas-percobaan)”! 
Maksudnya, ialah kalau ditanyakan kepada mereka seratus perta! 
nyaan, niscaya didengar dari mereka seratus penjawaban yang 
berlainan. Sedikitlah kesesuaian dua daripada jawaban-jawaban itu. 
Dan itu semua adalah benar dari satu segi. Sesungguhnya itu, berita 
masing-masing tentang keadaannya dan apa yang menguasai hati- 
nuraninya. Dan karena itulah, kita tidak melihat dua orangpun 
dari mereka, yang salah seorang dari keduanya mengakui temannya 
berdiri teguh dalam tashawwuf. Atau memujikannya. Tetapi 
masing-masing mereka menda’wakan, bahwa dia yang sampai kepa¬ 


da kebenaran. Dan yang berdiri di atas kebenaran. Karena banyak : 
nya keragu-raguan mereka, menurut kehendak keadaan yang datang 
kepada hati mereka. Maka mereka tiada berbuat, selain dengan diri 
mereka itu sendiri. Dan tiada menoleh kepada orang lain. Dah 
sinar ilmu itu apabila terbit, niscaya meliputi semua. Menyingkap¬ 
kan tutup dan membuangkan perselisihan. 

Dan contoh pandangan orang-orang shufi itu, adalah apa yang anda 
lihat dari pandangan suatu kaum tentang dalil yang menunjukkan 
zawal (tergelincirnya matahari) dengan memandang pada bayang - 
bayang . 

Setengah mereka berkata, bahwa p,ada musim panas , bayang-bayang 
itu dua tapak kaki panjangnya. Dan diceriterakan dari orang lain; 
bahwa bayang-bayang itu setengah tapak kaki. Dari yang lain meno¬ 
lak yang demikian. Dan bariwa bayang-bayang itu, pada musim 
dingin , tujuh tapak kaki panjangnya. Dan diceriterakan dari-yang 
lain, bahwa bayang-bayang itu, lima tapak kaki. Dan yang lain 
menolak yang demikian. 

Maka ini, menyerupai jawaban-jawaban dan perselisihan pendapat;: 
orang-orang shufi. Sesungguhnya masing-masing mereka, mene¬ 
rangkan keadaan bayang-bayang yang dilihatnya di negerinya 
sendiri. Maka benarlah ia tentang perkataannya itu. Dan salahlah 
ia tentang menyalahkan temannya. Karena ia menyangka bahwa- 




saja.* Sebagaimana : orang shufi tidak menetapkan keadaan orang 
iain yang berilmu (orang ’alim), kecuali menurut kekdaan dirinya 
sendiri. Dan orang ’alim, yang berilmu tentang zawal, ialah orang 
yang mengetahui sebab panjang dan pendeknya bayang-bayang dan 
sebab perbedaannya di masing-masing negeri. Lalu ia menerangkan 
hukum-hukum yang berlainan, pada negeri-negeri yang berlainan. 
Ia mengatakan pada setengah negeri-negeri itu,, bayang-bayangnya 
tidak tetap. Pada setengahnya panjang dan pada setengahnya 


Maka inilah apa yang kami maksudkan menyebutkannya dari 
keutamaan *uzlah dan miikhalathdh!. 

Jikalau anda bertanya : “Bagi orang yang memilih ’uzlah dan 
memandangnya lebih utama dan lebih menyelamatkan baginya, 
maka apakah adabnya mengenai ’uzlah itu?”. Kami menjawab, 
bahwa sesungguhnya panjanglah pandangan tentang adab-mukha- 
lathah. Dan kami telah sebutkan pada ‘‘fcitab Adab Bertemaii**, 
dahulu. 

Adapun Adab-'uzlah , maka tidaklah diperpanjangkan. Maka 

"seyogialah bagi orang yang ber’uzlah, bahwa berniat dengan ’uzlah- 
nya itu, pertama, mencegah kejahatan dirinya dari manusia. Kedua, 
mencari keselamatan dari kejahatan orang-orang jahat. Kemudian 
ketiga, melepaskan diri daripada bahaya keteledoran daripada 
menegakkan hak-hak kaum muslimin, kemudian ke-empat, men¬ 
juruskan diri dengan hakikat cita-cita bagi beribadah kepada Allah. 
Inilah adab-adab niatnya! Kemudian, hendaklah dalam persema- 
diannya itu rajin kepada ilmu, amal, dzikir dan tafakkur!. Supaya 
dapat memetik buah (hasil) dari ’uzlah. Dan hendaklah melarang 
orang banyak, mendatangi dan mengunjunginya! Maka akan meng¬ 
ganggu kebanyakan waktunya. Dan hendaklah ia mencegah dirinya 
daripada menanyakan tentang berita .mereka itu dan daripada 
mendengar berbagai berita bohong yang tidak baik di dalam negeri 
dan apa yangmembawa manusia sibuk dengan dia! Sesungguhnya 
semua itu akan tertanam dalam hati. Sehingga membangkit pada 
waktu sedang shalat atau tafakkur, di mana ia tiada menyangka 
sama sekali. 'V.■:* 

Jatuhnya berita dalam pendengaran, adalah seperti jatuhnya bibit 
dalam tanah. Maka tak dapat tidak akan tumbuh dan bercabang 
urat dan rantingnya. Dan. sambung-menyambung satu sama lain: 
Dan salah satu yang penting bagi orang ber’uzlah, ialah menghilang¬ 
kan segala was-was hati, yang memalingkannya daripada berdzikir 
kepada Allah. Dan berita-berita itu adalah sumber dan pokok dari 
segala was-was hati. 





Jikalau^^dak, niscaya ia memerlukah' /berlapfflijg^jkp^^ 

f dengan manusia. Dan ia berhajat kepada bercampur-baui dengari 
mereka; 

Dan hendaklah ia penyabar di atas apa yang dijumpainya, daripada 
kesakitan oleh tetangga! Dan hendaklah ia menyumbat pendek; 
■ngarannya daripada mendengar apa yang diperkatakah orang, 
tentang pujian kepadanya disebabkan ’uzlah itu! Atau cacian, 
kepadanya disebabkan meninggalkan mukhalathah. Karena jtiap-: 
tiap yang demikian, membekas dalam hati, walaupun pada masa 
yang sedikit saja. ' ■ 

Dan keadaan terpengaruhnya hati dengan yang tadi, tak dapat? 
tidak, membawa ia berhenti, daripada perjalanan ke jalan akhirat. 
Sesungguhnya perjalanan itu, adakalanya dengan rajin mengerjakan 
wirid dan dzikir, bersama dengan kehadliran hati. Adakalanya 
dengan tafakkur tentang keagungan Allah, sifat-sifat-Nya, af’al-Nya, 
kerajaan langit dan bumi-Nya. Dan adakalanya dengan memper¬ 
hatikan amal-perbuatan yang halus-halus, perbuatan-perbuatan 
yang merusakkan hati dan mencari jalan penjagaan daripadanya. 
Semuanya itu meminta kekosongan waktu. Dan mendengar dengan 
penuh perhatian sekalian yang tersebut itu, adalah setengah dari¬ 


pada yang terus mengganggukan hati. 

Dan kadang-kadang baru-membaru ingatannya itu dalam berkeka? 
lan berdzikir, di mana ia tiada menduga sama sekali. 

Dan hendaklah orang yang ber-’uzlah itu, mempunyai isteri yang 
shalih atau teman duduk yang shalih! Supaya tenteramlah hatinya 
dalam sehari sejam, daripada kepayahan rajinnya beribadah Maka 
pada yang demikian itu, menolong kepada jam-jam selebihnya. : 
Dan tidaklah sempurna kesabaran dalam ’uzlah itu, selain dengan 
menghilangkan kerakusan kepada dunia. Dan tidaklah manusia itu 
bersungguh-sungguh pada sabar. Dan tidaklah hilang kerakusannya,' 
selain dengan memendekkan (mengecilkan) angan-angan, dengan' 
tidak mentakdirkan dirinya berumur panjang. Tetapi ia berpagi-hari : 
dengan tidak memikirkan akan bersore nanti. Dan ia bersure hari 
dengan tidak akaiii berpagi hari lagi. Maka mudahlah baginya bersa¬ 
bar sehari. Dan tidaklah mudah baginya ber- ? azam (bercita-cita) 
untuk sabar dua puluh tahun, jikalau ia mentakdirkan ajalnya akan 
lambat tiba. 


Hendaklah membanyakkan ingatan kepada mati dan sendirian di 
dalam kubur. betapapun hatinva merasa sempit dari sendirian itu! 





yang tidak berhasil dalam hatinyaV irigaj^^((izikir) kepadaAllah 
dan mengetahui apa yang menjinakkan hatinya dengan ’dzikir itu, 
maka ia tidak akan sanggup menahan keliaran sendirian sesudah 
mati. Dan orang yang merasa kejina kan hati dengan dzikir dan 
ma’rifah kepada Allah, maka tidaklah mati itu me nghilan gkan 
kejina kan hatinya. Karena tidaklah mati itu merobohkan tempat 
jEejina kan hati dan ma’rifah (mengenal Allah). Tetapi kejina kan' 
? liati itu kekal hidup dengan ma’rifah dan kejina kannya. Karena 
gembira dengan kumia dan rahmat Allah kepadanya. Sebagaimana 
Allah Ta’ala berfirman tentang orang-orang syahid : 

^ f ^ ' 3 V 1 p s (Jt’r 

C'V - -YW : ' IX> >J 


(Wa laa tahsabannal-ladziina qutiluu fii sabiilillaahi amwaatan, bal 
ahyaa-un ’inda rabbihim yurzaquuna, farihiina bimaa aataahu- 
mullaahu min fadl-lih). 

Artinya : "Janganlah kamu menganggap mati orang-orang yang 
terbunuh di jalan Allah itu! Tidak! Mereka itu hidup, mereka 
mendapat rezeki dari sisi Tuhan. Mereka gembira karena kumia 
yang telah-diberikan oleh Allah kepada mereka ’V (S. ’Ali Imran, 
ayat 169 - 170). 

v Dan tiap-tiap orang yang semata-mata karena Allah dalam perju¬ 
angan dirinya, maka dia itu syahid, manakala ia menemui mati, 
menghadapkan hati kepada Allah, bukan membelakang. Maka 
orang, yang berjihad (berjuang), ialah orang yang berjuang melawan 
nafsu dan keinginannya, sebagaimana ditegaskan oleh Rasulpllah 
saw. (i) 

Dan perjuangan besar (jihad-akbar) ialah jihad melawan hawa-nafsu, 
sebagaimana dikatakan oleh setengah shahabat. ra.: “Kami kembali 
dari jihad kecil kepada jihad besar”. Mereka maksudkan : jihad 
melawan hawa-nafsu. 

Telah tammat “Kitab ’Uzlah” dan di-iringi oleh “ Kitab Adab 
Berjalan-jauh ”. Dan segala pujian bagi Allah Tuhan Yang Maha 
Esa. 


(1) Dirawikan AlrHakim dari Fudlalah bin ’Ubaid dan dipandangnya shahih. 



KITAB ADAB BERJALAN JAUH (BERMUSYAFIR) 

(Yaitu : Kitab Ketujuh dari "Bahagian Adat-Kebiasaan (Rubu^ 
Al-Adat)” dari ' n Kitdb Iliya' tjlumiddin”:). 

Segala pujian bagi Allah, yang membuka mata-hati wali-wali-Nya ; 
dengan hikmat dan ibarat. Dan mengikhlaskan cita-cita mereka, 
untuk menyaksikan keajaiban. ciptaan-Nya, di tempat tinggal dafr- 
dipeijalanan. Maka jadilah mereka itu rela dengan yang berlaku? 
menurut taqdir. Mereka membersihkan hati mereka, daripada beipj 
paling kepada segala yang disenangi mata, selain di atas jalan thehjp 
ambil ibarat dengan apa yang dituangkannya dalam segala petunjuk 
penglihatan dan perjalanan pemikiran. Maka samalah pada mereka^.' 
daratan dan lautan, dataran yang mudah dilalui dan yang menakut-; 
kan, desa dan kota. 

Dan shalawat kepada Muhammad penghulu manusia dan kepada: 
keluarganya dan shahabatnya, yang mengikuti jejaknya tentang 
budi-pekerti dan perjalanan hidup. Dan anugerahilah kiranya 
kesejahteraan yang banyak kepada mereka!. 

Amma ba’-du, kemudian dari itu, maka berjalan jauh (bermusyafir), 1 
adalah wasilah (jalan) kepada kelepasan dari sesuatu, yang kita'; 
melarikan diri daripadanya. Atau sampai kepada sesuatu yang 
dicari dan di-ingini kepadanya. Dan berjalan jauh (bermusyafir) itu. 
’ dua : bermusyafir dengan badan dzahir dari tempat ketetapan dan: 
tanah air ke padang sahara dan tanah luas. Dan bermusyafir dengari' 
jalannya hati dari orang-orang yanlg terendah tingkat, kekerajaan 
langit. . 

Dan yang termulia dari kedua macam perjalanan itu, ialah : pefjd; 
lanan bathin. Sesungguhnya orang yang berhenti pada keadaan 
yang didapatinya sesudah lahir ke dunia, yang membeku terhadap 
apa yang diperolehnya, dengan bertaqlid (mengikut saja) kepada 
bapa dan nenek moyang, maka orang itu sudah seharusnya mem-. 
peroleh rendah derajat. Merasa cukup, dengan kurang pangkat. Dan 
menerima gantian dari lapangan luas, sorga yang lebarnya langit dari 
bumi, dengan kegelapan penjara dan kesempitan tahanan. Dan; 
sungguh benarlah kata penyair : 





seperti, kekurangan orang-orang yang mempunyai 
kemampuani • : , 

untuk memperoleh derajat sempurna. 

■Kecuali, bahwa perjalanan ini (perjalanan bathin), manakala yang 
ibnenghadapinya berada dalam bahaya yang mengkuatirkan, maka 
'tidaklah ia mencukupi tanpa penunjuk jalan dan pelindung. Maka 
'dikehendaki oleh kekaburan jalan, ketiadaan pelindung dan penun- 
rjuk dan perasaan, puas bagi orang-orang yang berjalan itu, dengan 
■nasib yang menurun lagi sedikit, tanpa bahagian yang banyak, yang 
■telah terhapus jalan-jalannya. Maka terputuslah teman-teman pada 
iperjalanan itu. Dan sepilah tempat-tempat yang menghiburkan 
bagi diri, alam tinggi dan segenap penjuru, dari orang-orang yang 
■berkeliling. Dan kepada perjalanan yang tersebut, diserukan oleh 
Allah swt. dengan firman-Nya : 

...... (av* s ’ (3 ti»' jfir jw 

(Sanuriihim aayaatinaa fil-aafaaqi wa fii anfusihim). 

;Artinya : “ Akan Kami perlihatkan secepatnya kepada mereka 
kelak, bukti-bukti kebenaran. Kami disegenap penjuru (dunia) ini 
y£ari,pada diri mereka sendiri''. (S. Ha Mim As-Sajadah, ayat 53). 
;Dan dengan firman-Nya: 


^ iJ ''' Y<i 

.;■(.* \-Yi >— >n .<. > 


(Wafil-ardli aayaatun lil-muuqiniina wa fii anfusikum afalaa tub- 
shiruun). /■ '■ ■v:' 

Artinya : "Dan di bumi ada tanda-tanda untuk orang-orang yang 
yiokin dalam kepercayaannya. Dan juga pada diri kamu sendiri 
jmehgapa tidakkamu perhatikan V'. (S. Adz-Dzariyat, ayat 30 - 31). 
Dan duduk, tidak melakukan perjalanan ini, ditantang dengan 
firman-Nya : 'l 

''Y'Z vs ,’<i ; >«. i-» ,-v ^ 

- : ( \pK - \eVi 

(Wa innakum latamurruuna ’alaihim mushbihiina wa bil-laili afalaa 
taVqiluun). ; 

Artinya : “Dan sesungguhnya kamu--dalam perjalananmu—melar 
lui (bekas-bekas) mereka waktu pagi-pagi. Dan waktu mdlam. 
fiadakah kamu mengerti?". (S. Ash-Shaffat, ayat 137 - 138). 





"• • . ,>s y,/;. 

„{ v& •• )'■ \^s -yfc.>l^ic.Oyrli' 

..." - ' &Uf 

(Wa ka-ayyin min aayatin fis-samaawaati wal-ardli yamurruunag 
’alaihaa wa hum ’anhaa mu’-ridluun). 

Artinya : "Danbanyaklah keterangan-keterangan di langit dan'd£| 
bumi yang mereka lalui, tetapi mereka tidak memperhatikdnjiya^ 
(S. Yusuf, ayat 105). 


Maka orang yang menyenangkannya perjalanan ini, niscaya senang 
tiasa dalam perjalanannya itu, terhibur dalam sorga, yang lintang^ 
nya langit dan bumi. Dia tetap dengan tubuhnya tiada bergerak;! 
menetap di tanah air. 


Itulah perjalanan, yang tiada sempit padanya, tempat-tempatfp 
minum dan tempat-tempat .singgahan. Dan tiada memperoleh^ 
kemelaratan padanya oleh berdesak-desakan dan berdatangan orang- 
banyak. Bahkan bertambah dengan banyaknya musyafir-musyafir| 
itu, harta-harta ghanimah (harta rampasan). Dan berlipat-gandalah'' 
buah dan faedahnya. 

Maka harta-harta rampasan itu kekal, tiada terlarang. Buahnya 
bertambah-tambah, tiada putus-putusnya. Kecuali apabila nyata 
pada musyafir itu terputus perjalanannya dan terhenti gerakannya^ 
Maka Allah tiada akan merobah apa yang ada pada sesuatu kaum| 
sehingga mereka itu merobah apa yang ada pada diri mereka itu 
sendiri. Dan apabila mereka'berjalan sesat, niscaya disesatkan oleh 
Allah hati mereka. Dan tidaklah Allah menganiaya hamba-hamba- 
Nya. Tetapi mereka itu menganiaya dirinya sendiri. 

Dan orang yang tidak menjadikan dirinya mengembara pada lapang¬ 
an ini dan berkeliling pada tempat-tempat penghiburan dari kebun 
ini, kadang-kadang ia bermusyafir dengan badan dzahimya dalam 
masa panjang, dalam kilometer yang banyak jumlahnya, di mana ia 
memperoleh perniagaan untuk dunia atau simpanan untuk akhirat. 
Maka jikalau yang dicarinya itu ilmu dan agama atau kecukupan! 
untuk pertolongan kepada agama, niscaya adalah ia dan orang- 
orang yang berjalan pada jalan akhirat. Dan pada perjalanannya itu 
mempunyai syarat-syarat dan adab-adab kesopanan. Jikalau disia- 
siakannya, niscaya ia termasuk orang-orang yang berbuat untuk! 
dunia dan pengikut-pengikut sethan. Dan jikalau ia rajin di atas 
syarat-syarat dan adab kesopanan itu, niscaya perjalanannya tiada 
terlepas dari faedah-faedah yang menghubungkannya dengan! 
pekerja-pekerja akhirat. 





Jkkmi^an^meny^utltah" adabSkesbpandhfdkri-; syarat-iyaial^^ 
pada dz/a 6ab insyaa Allah Ta’ala. 

Bab Pertama ; tentang adab-adab kesopanan, dari permulaan 
berangkat sampai kepada akhir kembalinya, tentang niat peijalanan 
dan faedahnya. Dan pada Bab ini dua pasal. 

Bab Kedua : tentang hal-hal yang tak boleh tidak bagi seorang 
■ musyafir, mempelajarinya, dari keentengan-keentengan (rukh-shah) 
perjalanan", penunjuk-penunjuk qiblat dan waktu-waktu shalat. 



ba'b'pe rtama 


kai sampai kepada akhir kembali- ten^ 
tang niat ‘perjalanan dan faedafrhya:*' 
Dan pada Bab ini dua pasal- ' * 


pasal pertama : Tentang faedah perjalanan , keutamaan dan riiai^L 
nya. 

Ketahuilah, bahwa bermusyafir (mengadakan perjalanan jauh), 
adalah semacam pergerakan badan dan percampur-bauran dengan 
manusia. Pada perjalanan itu banyak faedah dan mempunyai bahalj 
ya-bahaya, sebagaimana telah kami sebutkan pada “ Kitab Bertema rt| 
dan 'Uzlah Dan faedah-faedah yang menggerakkan kepada perja| 
lanan itu, tidaklah terlepas dari lari atau mencari. Maka sesungguh- 
nya seorang musyafir, adakalanya mempunyai hal yang menakuh; 
kari untuk menetap di tempatnya. Dan jikalau tidak ada yang; 
menakutkan itu, niscaya ia tiada mempunyai maksud untuk meng¬ 
adakan perjalanan tersebut. Dan adakalanya mempunyai maksud, 
dan yang dicari. 

Melarikan diri dari tempat tinggal , adakalanya oleh suatu hal yang, 
merupakan bencana, pada urusan-urusan keduniaan, seperti : ph| 
nyakit kolera dan penyakit menular, apabila timbul di negeri 
tempat tinggalnya. Atau karena ketakutan, disebabkan oleh fitnah 
atau permusuhan atau kemahalan harga. 

Dan yang tersebut, itu, adakalanya bersifat umum, sebagaimana 
yang telah kami sebutkan. Atau bersifat khusus, umpamanya .: 
orang yang mau dianiaya di’suatu negeri. Lalu melarikan diri daia 
negeri itu. Dan adakalanya oleh suatu hal yang merupakan bencana 
pada Agama. Umpamanya orang yang dicoba dalam negerinya 
dengan : kemegahan, harta dan meluasnya sebab-sebab yang mengr 
hembatkannya daripada menjuruskan diri kepada Allah. Maka ia; 
memilih perantauan dan penyembunyian diri, la menjauhkan 
keluasan hidup dan kemegahan. Atau seperti orang yang diajak 
kepada perbuatan bid'ah dengan paksaan. Atau kepada menjabat 
pekerjaan, yang tidak halal menyentuhkannya. Maka ia mencari 
jalan untuk melarikan diri dari hal tersebut. ■; 

Adapun yang dicari, maka adakalanya hal duniawi, seperti harta 
dan kemegahan diri. Atau hal keagamaan. Dan keagamaan itu,; 
adakalanya : ilmu dan adakalanya : amal (perbuatan). 





Kami akan menyebutkan adab kesopanan dan syarat-syaratnya 
pada dua bab insyaa Allah Ta’ala. 

Bab Pertama : tentang adab-adab kesopanan , dari permulaan 
berangkat sampai kepada akhir kembalinya, tentang niat perjalanan 
dan faedahnya. Dan pada Bab ini dua pasal . 

Bab Kedua : tentang hal-hal yang tak boleh tidak bagi seorang 
musyafir, mempelajarinya, dari keentengan-keentengan (rukh-shah) 
perjalanan, penunjuk-penunjuk qiblat dan waktu-waktu shalat. 
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bab pertama : Tentang adab dari permulaan berang¬ 
kat sampai kepada akhir kembali , ten¬ 
tang niat perjalanan dan faedahnya. 
Dan pada Bab ini dua pasal . 

pasal pertama : Tentang faedah perjalanan, keutamaan dan niat¬ 
nya. 

Ketahuilah, bahwa bermusyafir (mengadakan perjalanan jauh), 
adalah semacam pergerakan badan dan percampur-bauran dengan 
manusia. Pada perjalanan itu banyak faedah dan mempunyai baha¬ 
ya-bahaya, sebagaimana telah kami sebutkan pada “Kitab Berteman 
dan * Uzlah". Dan faedah-faedah yang menggerakkan kepada perja¬ 
lanan itu, tidaklah terlepas dari lari atau mencari. Maka sesungguh¬ 
nya seorang musyafir, adakalanya mempunyai hal yang menakut - 
kan untuk menetap di tempatnya. Dan jikalau tidak ada yang 
menakutkan itu, niscaya ia tiada mempunyai maksud untuk meng¬ 
adakan perjalanan tersebut. Dan adakalanya mempunyai maksud 
dan yang dicari. 

Melarikan diri dari tempat tinggal , adakalanya oleh suatu hal yang 
merupakan bencana, pada urusan-urusan keduniaan, seperti : pe¬ 
nyakit kolera dan penyakit menular, apabila timbul di negeri 
tempat tinggalnya. Atau karena ketak utan y disebabkan oleh fitnah 
atau permusuhan atau kemahalan harga. 

Dan yang tersebut itu, adakalanya bersifat umum, sebagaimana 
yang telah kami sebutkan. Atau bersifat khusus , umpamanya : 
orang yang mau dianiaya di suatu negeri. Lalu melarikan diri dari 
negeri itu. Dan adakalanya oleh suatu hal yang merupakan bencana 
pada Agama. Umpamanya orang yang dicoba dalam negerinya 
dengan : kemegahan, harta dan meluasnya sebab-sebab yang meng- 
hembatkannya daripada menjuruskan diri kepada Allah. Maka ia 
memilih perantauan dan penyembunyian diri. Ia menjauhkan 
keluasan hidup dan kemegahan. Atau seperti orang yang diajak 
kepada perbuatan bid'ah dengan paksaan. Atau kepada menjabat 
pekerjaan, yang tidak halal menyentuhkannya. Maka ia mencari 
jalan untuk melarikan diri dari hal tersebut. 

Adapun yang dicari , maka adakalanya hal duniawi , seperti harta 
dan kemegahan diri. Atau hal keagamaan. Dan keagamaan itu, 
adakalanya : ilmu dan adakalanya : amal (perbuatan). 
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Dan ilmu itu, adakalanya salah satu dari ilmu-ilmu keagamaan. 
Dan adakalanya ilmu mengenai akhlaq dirinya sendiri dan sifat- 
sifatnya di atas jalan percobaan. Dan adakalanya ilmu tentang 
tanda-tanda kekuasaan Allah di bumi dan keajaiban-keajaibannya. 
Seperti: perjalanan Dzul-Qamain dan pengelilingannya pada segala 
penjuru bumi. 

Dan amal (perbuatan) itu, adakalanya ibadah dan adakalanya ziarah 
(kunjungan). Ibadah, yaitu : hajji, ’umrah dan jihad (fi sabilillah). 
Dan ziarah juga termasuk amal yang mendekatkan diri kepada 
Allah. Kadang-kadang dimaksudkan dengan ziarah itu, tempat. 
Seperti : Makkah, Madinah, Baitul-maqdis dan benteng-benteng. 
Maka mengikatkan diri kepada tempat-tempat tersebut, adalah 
mendekatkan diri kepada Allah. 

Kadang-kadang dimaksudkan dengan ziarah itu, wali-wali dan 
ulama-ulama. Dan mereka itu, adakalanya: sudah meninggal. Maka 
diziarahilah kuburannya. Dan adakalanya : masih hidup. Maka 
diambil barakahlah dengan melihat wajahnya. Dan diperoleh faedah 
dari melihat keadaan mereka, akan kuatnya keinginan mengikuti 
mereka. 

Maka inilah segala bahagian perjalanan jauh itu!. 

Dan dikeluarkan dari bahagian ini beberapa bahagian : 

Bahagian Pertama : bermusyafir pada menuntut ilmu. Dan itu, 
adakalanya : wajib. Dan adakalanya .: sunat. Dan yang demikian 
itu, menurut keadaan ilmu itu, wajib atau sunat. Dan ilmu itu, 
adakalanya : ilmu tentang urusan Agamanya atau akhlaqnya ten¬ 
tang dirinya atau tanda-tanda kekuasaan Allah di bumi-Nya. Dan 
Nabi saw. bersabda : 



(Man kharaja min baitihi fii thalabil-’ilmi fahuwa fii sabiilil-laahi 
hattaa yaiji-’a). 

Artinya : " Barangsiapa keluar dari rumahnya pada menuntut ilmu, 
maka ia pada jalan Allah (fi sabilillah), sehingga ia kembali ke 
rumahnya", (p 


(1) Dirawikan At~Tirmidzi dari A nas, hadits hasan gharib. 
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Dan pada hadits lain, tersebut: 



(Mah salaka thariiqan yaltamisu fiihi ’ilman sahhalallaahu iahu 
thariiqan ilal-yannah). 

Artinya : M Barangsiapa berjalan . pada jalan , di mana ia mencari 
ilmu padanya , niscaya dimudahkan oleh Allah baginya jalan ke 
sorga'\ d) 

Dan Sa’id bin Al-Musayyab bermusyafk berhari-hari, mencari satu 
hadits. Asy-Sya’bi berkata : “Jikalau bermusyafir seorang laki-laki 
dari negeri Syam (Syria) ke negeri Yaman yang terjauh, mencari 
suatu kalimat yang menunjukkannya kepada petunjuk atau me¬ 
ngembalikannya dari kerendahan, niscaya tidaklah perjalanannya 
itu sia-sia”. 

Jabir bin Abdullah berangkat dari Madinah ke Mesir bersama sepu¬ 
luh orang shahabat Nabi saw. Mereka itu berjalan sebulan lamanya, 
mencari suatu hadits, yang sampai kepada mereka, dari Abdullah 
bin Anis Al-Anshari, yang diriwayatkannya dari Rasulullah saw. 
Sehingga mereka itu mendengar hadits itu daripadanya. 

Dan semua orang yang tersebut dalam ilmu pengetahuan, yang 
memperoleh ilmu pengetahuan itu, dari zaman shahabat sampai 
kepada zaman kita sekarang, bahwa ia tidak berhasil akan ilmu 
pengetahuan, itu, selain dengan bermusyafir. Dan ia bermusyafir 
karena ilmu pengetahuan itu. 

Adapun mengetahuannya tentang dirinya sendiri dan akhlaqnya, 
maka yang demikian itu juga penting. Sesungguhnya jalan akhirat, 
tidak mungkin menjalaninya, selain dengan membaikkan dan 
mendidikkan budi. Dan orang yang tiada menoleh kepada rahasia 
bathinnya dan kekejian sifat-sifatnya, niscaya ia tidak mampu 
mensucikan hatinya daripadanya. Dan sesungguhnya perjalanan 
(safar), ialah yang membuka budi-pekerti (akhlaq) orang. Dan 
dengan perjalananlah, dikeluarkan oleh Allah yang tersembunyi 
pada langit dan bumi. Dan sesungguhnya perjalanan jauh (safar) 
disebut dalam bahasa Arab dengan kata-kata : safar (di mana arti 
safar itu : membuka), karena ia membuka akhlaq orang yang ber¬ 
musyafir itu. Dan karena itulah ’Umar ra. bertanya kepada orang 
yang mengaku bersih (jujur) sebagian dari saksi-saksi : “Adakah 
engkau menemaninya dalam perjalanan (safar) yang dapat menjadi 
dalil atas kemuliaan akhlaq (budi-pekertinya)?” 

<1) Dirawikan Muslim dan sudah diterangkan dahulu pada “Bab Ilmu”. 
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Orang itu menjawab : “Tidak!”. 

Lalu TJmar ra. menyambung : “Maka apakah yang memperlihatkan 
engkau mengenal orang itu!”. 

Bisyr berkata: “Wahai para qari’ (ahli membaca Al-Qur-anul-karim)! 
Mengembaralah, niscaya kamu menjadi baik! Sesungguhnya air, 
apabila mengalir, niscaya baik. Dan apabila lama berhentinya pada 
suatu tempat, niscaya ia berobah”. 

Kesimpulannya, bahwa diri kita di tanah air serta tak adanya 
sebab-sebab, maka tidaklah lahir keburukan akhlaqnya. Karena 
diri kita itu dapat menjinakkan hatinya dengan yang bersesuaian 
bagi sifatnya, dari .kebiasaan-kebiasaan yang menjadi kesukaan diri. 
Maka apabila ia menanggung kesulitanbermusyafir, ia meninggalkan 
kesukaannya yang sudah dibiasakan dan memperoleh percobaan 
dengan kesukaran di negeri asing, niscaya terbukalah segala mara- 
bahayanya. Dan diketahuilah kekurangan-kekurangannya. Lalu 
mungkinlah berusaha mengobatinya. Dan telah kami sebutkan 
pada “Kitab TJzlah” akan faedah-faedah percampur-bauran dengan 
manusia (mukhalathah). Dan bermusyafir itu adalah mukhalathah, 
serta bertambah lagi pekerjaan dan penanggungan kesulitan. 
Adapun tanda-tanda kekuasaan Allah (ayatullah) di bumi-Nya, 
maka pada menyaksikannya itu, banyak faedah bagi orang yang 
mempunyai bashirah (mata-hati). Pada bumi-Nya itu tempat- 
tempat yang berdekat-dekatan. Padanya bukit-bukit, padang sahara, 
lautan, berbagai macam hewan dan tumbuh-tumbuhan. Dan tidak 
satu macarapun daripadanya, melainkan menjadi saksi bagi Allah 
dengan ke-esaan (wahdaniah). Dan mengucapkan kesucian (tasbih) 
bagi-Nya, dengan lidah yang lancar, yang tidak diketahui, selain 
oleh orang yang mencurahkan pendengarannya. Dan dia itu me¬ 
nyaksikannya. 

Adapun orang-orang yang ingkar, lalai dan tertipu dengan kilatan 
fatamorgana dari kembang dunia, maka orang-orang itu tidak 
melihat dan tidak mendengar. Karena mereka itu terasing dari 
pendengaran. Dan tertutup dari tanda-tanda Tuhannya. “Mereka 
mengetahui yang dzahir dari kehidupan duniawi dan lalai dari 
akhirat”, (i) 

Dan tidaklah dimaksudkan dengan pendengaran itu akan pende¬ 
ngaran dzahir. Karena orang-orang yang dimaksudkan dengan yang 
demikian, tidaklah mereka itu terasing dari pendengaran itu. Se¬ 
ti ) Sesuai dengan bunyi S. Ar-Rum, ayat 7. 
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sungguhnya yang dimaksudkan ialah : pendengaran bathin. Dan 
tidaklah diketahui dengan pendengaran dzahir, kecuali suara-suara- 
Dan sama padanya manusia^dengan hewan-hewan yang lain. 

Adapun pendengaran bathin , maka dapat diketahui isi pembicaraan 
keadaan (lisanul-hal), di mana itu adalah tuturan, dibalik tuturan 
kata yang diucapkan, yang menyerupai perkataan orang yang me¬ 
ngatakannya, sebagai ceritera perkataan tiang dan dinding . Dinding 
itu berkata kepada tiang : “Mengapakah engkau menyusahkan 
aku?”. Lalu tiang itu menjawab : “Tanyakanlah kepada orang 
yang menokokkan aku! Dan tidak ditinggalkannya aku di bela¬ 
kangku oleh batu yang ada di belakangku!”« 

Dan tidak dari satu dzarrah (atom)pun di langit dan di bumi, me¬ 
lainkan mempunyai berbagai macam yang menjadi saksi bagi Allah 
Ta’ala dengan ke-esaan (wahdaniah). Yaitu : peng-esa-annya. Dan 
berbagai macam yang menjadi saksi bagi Khaliqnya dengan 
ke-qudus-an , yaitu : tasbihnya. Tetapi mereka itu tiada memahami 
tasbihnya itu. Karena mereka tiada bermusyafir dari kesempitan 
pendengaran dzahir, kelapangan luas pendengaran bathin. Dan dari 
ketidak-lancaran lisan pengucapan, kepada kelancaran lisan keadaan 
(lisanul-hal). 

Jikalau mampulah tiap-tiap orang yang lemah, kepada perjalanan 
yang seperti ini, niscaya tidaklah Nabi Sulaiman as. dikhususkan 
dengan memahami tuturan burung. Dan sungguh tidaklah Nabi 
Musa. as. dikhususkan dengan mendengar firman (kalam) Allah 
Ta’ala yang wajib di-qudus-kan dari penyerupaan huruf dan suara. 

Dan siapa yang bermusyafir, untuk menyelidiki kesaksian-kesaksian 
ini, dan baris-baris yang tertulis, dengan tulisan-tulisan ke-Tuhan-an 
(al-khuthut-al-ilahiyah) di atas lembaran-benda-benda keras (al-ja- 
madat), niscaya tidaklah lama perjalanannya itu dengan tubuh. 
Tetapi ia menetap pada suatu tempat dan menyelesaikan hatinya 
untuk bersenang-senang dengan mendengar alunan-suara ucapan 
tasbih dari satu-persatu dzarrah (atom). Maka tidak usahlah ia 
pulang pergi di sahara-sahara yang luas. Dan ia mempunyai keka¬ 
yaan di kerajaan langit. Maka matahari, bulan dan bintang itu 
tunduk dengan perintah-Nya. Dan matahari, bulan dan bintang itu, 
bermusyafir kepada penglihatan orang-orang yang mempunyai 
mata-hati (bashirah), beberapa kali dalam sebulan dan setahun. 
Bahkan ia merangkak pada geraknya di atas waktu yang datang 
silih berganti. 
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Maka setengah dari keganjilan, bahwa merangkak pada mengelilingi 
satu-persatu masjid, orang yang disuruh oleh Ka’bah, bahwa Ka’bah 
mengelilinginya. Dan setengah dari keganjilan, bahwa berkeliling 
pada segala sudud bumi, orang yang berkelilinglah padanya segala 
penjuru langit. 

Kemudian, selama orang musyafir itu berkehendak kepada dilihat 
oleh alam kebesaran dan kenyataan (’alamul-mulki wasy-syahadah) 
dengan mata-dzakir, maka ia terhitung pada tempat pertama, dari 
tempat-tempat orang yang beijalan kepada Allah dan bermusyafir 
ke-hadlirat-Nya. Dan seolah-olah ia beri'tikaf (berhenti duduk) 
di atas pintu tanah air, yang tiada membawa ia berjalan ke angkasa 
luas. Dan tiada sebab untuk lamanya berdiri pada tempat ini, selain 
oleh ketakutan dan keteledoran. 

Dan karena itulah, setengah orang-orang yang mempunyai hati- 
nurani berkata : “Sesungguhnya manusia mengatakan : 'Bukalah 
matamu, sehingga kamu dapat melihat!’ Dan aku mengatakan : 
“Tutuplah matamu, sehingga kamu melihat!”. 

Dan masing-masing dari dua perkataan ini benar. Kecuali, bahwa 
yang pertama itu menerangkan tempat pertama yang dekat dari 
tanah air. Dan yang kedua itu, menerangkan dari yang sesudahnya, 
dari tempat-tempat yang jauh dari tanah air, yang tidak diinjak, 
selain oleh orang yang melemparkan dirinya dalam bahaya besar. 
Dan orang yang lewat ke tempat itu, kadang-kadang sesat di jalan 
dan menderita bertahun-tahun. Kadang-kadang ia mengambil 
taufiq dengan tangannya. Maka taufiq itu menunjukkannya kepada 
jalan yang benar. Dan orang-orang yang binasa pada tempat yang 
menyesatkan itu, mereka itu kebanyakan dari orang-orang yang 
berkendaraan pada jalan ini. Tetapi orang-orang yang mengembara 
dengan nur taufiq (nurut-taufiq), niscaya memperoleh kemenangan 
dengan kenikmatan dan kerajaan yang tetap. Yaitu : orang-orang 
yang telah mendahului bagi mereka, kebaikan daripada Allah. 
Dan ambillah ibarat akan kerajaan ini, dengan kerajaan duniawi! 
Maka sesungguhnya sedikitlah yang mencari kerajaan ini, diban¬ 
dingkan kepada banyaknya makhluq. 

Manakala besarlah yang dicari , niscaya sedikitlah yang membantu. 
Kemudian, orang yang binasa adalah* lebih banyak daripada orang 
yang dapat memiliki. Dan tidaklah menghadapkan diri mencari 
kerajaan itu, orang yang lemah lagi pengecut. Karena besarnya 
bahaya dan lamanya kepayahan : 
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Apabila jiwa itu 

besar . 

maka payahlah tubuh 
mencapai maksudnya . . . .. 

Dan Allah Ta’ala tiada menyimpankan kemuliaan dan kerajaan 
pada Agama dan dunia, selain pada tempat bahaya. 

Kadang-kadang orang pengecut dan orang teledor ; menamakan 
kepengecutan dan keteledoran itu, dengan hati-hati dan waspada , 
sebagaimana dikatakan oleh seorang penyair : 

Orang-orang pengecut itu melihat , 
bahwa sifat pengecut adalah hati-hati . 

Dan itu adalah tipuan bagi sifat , 
yang terkutuk sekali. 

Maka inilah hukum perjalanan dzahir, apabila dimaksudkan kepada 
perjalanan bathin , dengan membacakan tanda-tanda kebesaran 
Allah di bumi. 

Dan sekarang, marilah kita kembali kepada maksud, yang kita 
maksudkan dan marilah kita terangkan : 

Bahagian Kedua : yaitu, bahwa ia bermusyafir karena ibadah. 
Adakalanya karena mengerjakan hajji atau berjuang fi sabilillah. 
Dan telah kami sebutkan keutamaan yang demikian, adab-adabnya 
dan amalannya, yang dzahir dan yang bathin pada ‘ Kitab Rahasia 
HajjV\ Dan termasuk ke dalam jumlahnya, berziarah kekuburan 
nabi-nabi as., berziarah kekuburan shahabat-shahabat, para pengi¬ 
kut shahabat (tabi’in), ulama-ulama yang lain dan wali-wali. Dan 
semua orang yang diambil barakah dengan melihatnya pada masa 
hidupnya, adalah diambil barakah dengan menziarahi kuburannya 
sesudah wafatnya. Dan bolehlah melakukan perjalanan jauh untuk 
maksud ini. Dan tidaklah terlarang dari maksud ini, oleh sabda 
Nabi saw. : 



(Laa tusyaddur-rihaalu illaa ilaa tsalaatsati masaajida, masjidii 
haadzaa, wal-masjidil-haraami wal-masjidil-aqshaa). 

Artinya : M Tiadalah diadakan perjalanan jauh , kecuali kepada tiga 
masjid : Masjidku ini (Masjid Madinah), Masjidil-haram (di Makkah) 
dan Masjidil-aqsha (di Baitul-maqdis} , \ (i) 

(1) Hadits ini telah diterangkan pada VBab Hajji 
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Karena yang demikian itu mengenai masjid-masjid, maka yang- 
tersebut itu, samalah satu dengan lainnya, sesudah masjid-masjid 
yang tiga tadi. Jikalau tidaklah begitu, maka tiadalah berbeda 
antara berziarah kekuburan nabi-nabi, wali-wali dan ulama-ulama, 
pada pokok kelebihannya, walaupun yang demikian itu berlebih 
kurang' derajatnya dalam batas yang besar, menurut perbedaan 
derajat mereka pada sisi Allah. 

Kesimpulannya, berziarah kepada orang hidup adalah lebih utama 
daripada berziarah kepada orang mati. Faedah dari menziarahi 
orang hidup, ialah mencari barakah do'a dan barakah memandang 
kepada wajahnya. Sesungguhnya memandang wajah ulama dan 
orang-orang shalih adalah ibadah. Dan juga padanya menggerakkan 
keinginan mengikuti jejaknya. Dan berakhlaq dengan akhlaq dan 
adab-kesopananny a. 

Ini, selain dari apa yang ditunggu dari faedah-faedah ilmiah, yang 
diperoleh faedahnya dari diri dan perbuatan mereka. Bagaimana 
tidak! Semata-mata menziarahi teman pada jalan Allah (al-ihwan 
fillah), ada padanya kelebihan, sebagaimana telah kami sebutkan 
dahulu, pada ‘ 'Kitab Berteman ” 

Dalam Taurat, tersebut : ‘‘Berjalanlah empat mil! Kunjungilah 
saudaramu pada jalan Allah V\ 

Adapun tempat , maka tiadalah arti menziarahinya, selain dari 
masjid tiga itu dan selain dari benteng-benteng yang diperkuatkan 
untuk menghadapi musuh. 

Hadits yang tersebut di atas adalah jelas, tentang tidaklah diadakan 
perjalanan jauh (safar) untuk mencari barakah tempat, selain 
kepada masjid tiga itu. Dan telah kami sebutkan kelebihan dua 
tanah haram (tanah haram Makkah dan tanah haram Madinah) 
pada “ Kitab Hajji ” Dan Baitul-maqdis juga mempunyai besar 
kelebihan. 

Ibnu ’Umar ra. keluar dari Madinah menuju Baitul~maqdis, Sehing¬ 
ga ia mengerjakan shalat padanya shalat lima waktu. Kemudian 
ia kembali pulang ber-esoknya ke Madinah. 

Nabi Sulaiman as. meminta kepada Tuhannya ’Azza wa Jalla : 
“Bahwa orang yang menuju masjid ini (masjid Baitul-maqdis), 
yang tidak dipentingkannya, selain bershaiat padanya, bahwa : 
tidak Engkau memalingkan pandangan Engkau daripadanya, selama 
ia menetap dalam masjid itu sehingga ia keluar daripadanya. Dan 
bahwa Engkau keluarkan dia dari segala dosanya, seperti hari dila¬ 
hirkan oleh ibunya”. 

Mak& Allah Ta’ala memperkenankan permintaannya yang demikian. 
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Bahagian Ketiga : bahwa perjalanan itu untuk melarikan diri da- 
ri suatu sebab yang mengganggu Agama. Dan yang demikian itu 
juga baik. Maka lari dari sesuatu yang tiada disanggupi, adalah 
termasuk sunnah (jalan yang ditempuh) nabi-nabi dan rasul-rasul. 
Setengah dari yang wajib melarikan diri daripadanya, ialah : diang¬ 
kat menjadi anggota pemerintahan, memperoleh kemegahan dan 
banyak sangkut-paut dan sebab-sebab dengan orang lain. Karena 
semuanya itu mengganggu kekosongan hati. Dan agama itu tidak 
sempurna, melainkan dengan hati yang kosong dari selain Allah. 
Jikalau tidak sempurna kosongnya, maka dengan kadar kekosongan 
itulah, tergambar bahwa ia bekerja pada agama. Dan tidaklah 
tergambar kekosongan hati dalam dunia, dari segala kepentingan 
duniawi dan keperluan-keperluannya yang penting. Tetapi yang 
tergambar, hanyalah peringanan dan pemberatannya. Dan terle¬ 
paslah dari kebinasaan orang-orang yang memandang ringan kepen¬ 
tingan dan keperluan duniawi. Dan binasalah orang-orang yang 
memandang beratnya (pentingnya). Dan segala pujian bagi Allah 
yang tidak menggantungkan kelepasan itu, dengan kekosongan 
mutlak dari segala dosa dan pikulan. Tetapi Ia menerima orang 
yang memandang ringannya kepentingan duniawi, dengan kurnia 
dan lengkap keluasan rahmat-Nya. 

Dan orang yang memandang ringannya kepentingan duniawi itu , 
ialah orang yang tidaklah dunia itu menjadi cita-citanya yang ter¬ 
besar. Dan yang demikian tidak mudah di tanah air bagi orang yang 
meluas kemegahannya dan banyak hubungannya. Maka tidaklah 
sempurna maksudnya, selain dengan mengasingkan dan menyem¬ 
bunyikan diri. Memutuskan segala hubungan yang tak dapat tidak 
daripadanya. Sehingga ia melatih dirinya pada waktu yang panjang. 
Kemudian, kadang-kadang ia ditolong oleh Allah dengan perto- 
longan-Nya. Lalu dianugerahkan-Nya nikmat kepadanya, dengan 
yang menguatkan keyakinannya. Dan meneteramkan hatinya. 
Maka samalah padanya di kampung dan diperjalanan. Dan dekat- 
mendekatilah padanya, adanya sebab-sebab dan hubungan-hubung¬ 
an itu atau tidak adanya. Maka tiada suatupun yang menghalangi¬ 
nya dari apa yang sedang dilaksanakannya, daripada dzikir kepada 
Allah. 

Dan yang demikian, termasukhalyang sukar sekali adanya. Bahkan 
biasanya pada hati itu, ialah kelemahan. Dan singkatnya dari ke¬ 
luasan bagi makhluq dan khaliq. Dan sesungguhnya yang berba¬ 
hagia dengan kekuatan ini, ialah nabi-nabi dan wali-wali. Dan 
sampai kepadanya dengan usaha adalah sukar sekali, meskipun ada 
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juga jalan masuk untuk bersungguh-sungguh dan berusaha padanya. 
Dan contoh lebih kurangnya kekuatan bathiniah padanya, adalah 
seperti lebih-kurangnya kekuatan dzahiriah pada anggota badan. 
Maka kadang-kadang seorang laki-laki yang kuat, yang mempunyai 
cukup kekuatan, sempurna bentuk tubuhnya, kuat urat-uratnya, 
kokoh bangunan dirinya, dapat membawa sendiri barang yang 
timbangannya seribu kati umpamanya. 

Jikalau seorang lemah yang sakit bermaksud mencapai tingkatan¬ 
nya, dengan membiasakan membawa dan beransur-ansur padanya 
sedikit-sedikit, niscaya tiada akan sanggup kepada yang demikian. 
Tetapi membiasakan dan bersungguh-sungguh itu menambahkan 
kekuatannya barang sekadarnya. Dan walaupun demikian itu tiada 
menyampaikannya kepada tingkat orang yang tersebut di atas. 
Maka tiada seyogialah ia meninggalkan kesungguhan ketika merasa 
berputus-asa dari tingkat yang tinggi itu. Maka sesungguhnya yang 
demikian, adalah bodoh sekali dan sesat benar. 

Sesungguhnya adalah dari kebiasaan ulama terdahulu (ulama salaf) 
direlai Allah kiranya mereka itu, berpisah dari tanah air, karena 
takut dari fitnah. 

Sufyan Ats-Tsuri berkata : “Ini zaman buruk. Tak dapat dipercayai 
pada zaman ini orang yang lemah pikiran. Maka bagaimana pula 
terhadap orang-orang yang terkenal? Inilah zaman orang berpindah 
dari satu negeri kelain negeri. Tiap kali ia sudah dikenal pada suatu. 
tempat, lalu berpindah kelain tempat”. 

Abu Na’im berkata : “Aku melihat Sufyan Ats-Tsuri, telah meng¬ 
gantungkan mangkok airnya di tangannya. Dan meletakkan tempat 
airnya dari kulit, di punggungnya. Lalu aku bertanya : ‘Mau ke 
mana, wahai Abu Abdillah?’ Sufyan Ats-Tsuri menjawab : 
“Telah sampai berita kepadaku dari suatu desa, di mana harga 
barang-barangnya murah. Aku ingin tinggal di desa itu”. Maka aku 
bertanya kepadanya : “Apakah akan engkau laksanakan demi¬ 
kian?”. Sufyan menjawab : “Ya! Apabila sampai kepadamu, bah¬ 
wa pada suatu desa, barang-barangnya murah, maka tinggallah di 
desa itu! Karena yang demikian itu, lebih menyelamatkan Agama¬ 
mu dan lebih menyedikitkan kesusahanmu”. 

Inilah lari dari kemahalan harga namanya!. 

Sirri As-Suqthi berkata kepada orang-orang shufi: “Apabila datang 
musim dingin, maka sesungguhnya telah datang bulan Adzar (bulan 
Maret). Kayu-kayuan berdaun. Dan baiklah bertebaran. Maka 
bertebaranlah kamu!”. 
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Orang-orang khawwash (orang-orang tertentu, kuat tha’atnya 
kepada Aliah), tidak bermukim di suatu negeri melebihi daripada 
empat puluh hari. Orang-orang itu termasuk orang-orang yang 
tawakkal. Dan memandang bermukim itu, berpegang kepada sebab- 
sebab, yang merusakkan ke-tawakkal-an. Dan akan datang penje¬ 
lasan rahasia-rahasia berpegang kepada sebab-sebab, pada “Kitab 
Tawakkal” Insya Allah Ta’ala. 

Bahagian Ke-empat : bermusyafir karena lari daripada yang meru¬ 
sakkan pada badan, seperti : kolera. Atau pada harta, seperti : 
kemahalan harga. Atau hal-hal yang berlaku yang seumpama dengan 
itu. Dan tidaklah berdosa pada yang demikian. Tetapi, kadang- 
kadang wajib lari pada setengah tempat. Dan kadang-kadang di¬ 
sunatkan pada setengah tempat. Menurut wajibnya dan sunat- 
nya ? apa yang teratur atasnya, dari faedah-faedahnya. 

Tetapi, dikecualikan daripada tadi, ialah penyakit kolera (penyakit 
tha’un). Maka tiada seyogialah lari daripadanya, karena datang 
larangannya. Berkata Usamah bin Zaid : “Rasulullah saw. bersabda : 
“Bahwa penyakit ini atau bahaya ini adalah azab. Telah diazabkan 
sebahagian ummat-ummat sebelum kamu dengan penyakit tersebut. 
Kemudian , ia kekal di bumi sesudahnya. Lalu sekali ia hilang dan 
datang lagi pada kali yang lain . Maka barangsiapa mendengar pe¬ 
nyakit itu pada suatu negeri , maka janganlah datang ke negeri itu! 
Dan barangsiapa berada di suatu negeri , di mana penyakit tersebut 
ada ,, maka janganlah ia dikeluarkan oleh larinya daripadanya!". (i) 
’A-isyah ra. berkataRasulullah :saw. bersabda : 1 Sesungguhnya 
kehancuran ummatku , ialah dengan kena tusukan tombak (tha’n) 
dan penyakit kolera (tha'un)' ” 

Lalu aku bertanya : “Tha’n, sesungguhnya sudah kami ketahui. 
Maka tha y un itu apa?”. Nabi saw. menjawab : “Yaitu : suatu pe¬ 
nyakit- seperti penyakit unta, di mana penyakit itu mengambil 
mereka pada bahagian bawah perutnya yang halus dan lembut. 
Muslim yang meninggal daripadanya adalah syahid. Orang yang 
menetap di tempat itu, yang mencari pahala daripada Allah, adalah 
seperti orang yang mengikatkan dirinya pada jilad f i sabilillah. Dan 
orang yang lari daripadanya, adalah seperti orang yang lari dari 
barisan perang”. (2) 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Usamah bin Zaid. 

(2) Dirawikan Ahmad dan Ibnu Abdil-Bar, dengan isnad baik. 
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Dari Makhul, di mana ia meriwayatkan dari Ummu Aiman, yang 
mengatakan : “Rasulullah saw. menasehatkan setengah shahabat- 
nya, dengan bersabda : *Janganlah engkau mensekutukan Allah 
dengan sesuatu, walaupun engkau disiksa atau dibakar! Tha'atilah 
akan ibu-bapamu! Jikalau keduanya menyurukkan engkau supaya 
keluar dari tiap-tiap sesuatu yang menjadi kepunyaan engkau , 
maka keluarlah daripadanya! Janganlah engkau meninggalkan 
shalat dengan sengaja! Sesungguhnya barangsiapa meninggalkan 
shalat dengan sengaja , maka terlepaslah tanggungan Allah daripada¬ 
nya. Awaslah dari minuman khamar (arak)! Karena khamar itu 
kunci tiap-tiap kejahatan. Awaslah dari perbuatan ma'shiat! Kare¬ 
na perbuatan ma'shiat itu memarahkan Allah. Janganlah engkau 
lari dari barisan perang! Jikalau menimpa manusia oleh banyaknya 
kematian yang mendahsyatkan dan engkau berada pada mereka, 
maka tetaplah pada mereka itu! Belanjailah menurut kesanggup- 
anmii kepada ahli baitmu (keluargamu)! Janganlah engkau angkat¬ 
kan tongkatmu kepada mereka! Takutlah mereka dengan Allah 
Segala hadits tadi menunjukkan kepada lari dari penyakit tha’un 
itu dilarang. Dan begitu pula datang kepadanya o>. Dan akan da¬ 
tang uraian itu pada “Kitab TawakkaF. . 

Inilah bahagian-bahagian safar (bermusyafir) itu! Dan dipahamkan 
daripadanya, bahwa safar itu terbagi kepada : tercela, terpuji dan 
diperbolehkan (mubah). 

Yang tercela terbagi kepada : haram. Seperti larinya budak dari 
rumah tuannya dan bermusyafir orang yang berbuat kedurhakaan. 
Dan kepada makruh, seperti keluar dari negeri yang diserang kolera. 
Dan yang terpuji terbagi kepada : wajib . Seperti mengerjakan 
ibadah hajji dan menuntut ilmu .yang menjadi wajib atas tiap-tiap 
muslim. Dan kepada : sunat , seperti menziarahi ulama dan men¬ 
ziarahi kuburannya. 

Dan dari sebab-sebab ini, jelaslah niat pada perjalanan. Karena arti 
niat, ialah penggerakan sebab, yang menggerakkan dan pembang¬ 
kitan untuk menyambut panggilannya. Dan hendaklah niatnya itu 
akhirat dalam segala perjalanannya. Yang demikian itu dzahir pada: 
yang wajib dan yang sunat. Dan mustahil pada : yang makruh dan 
yang terlarang. 


(1) Tujuan dilarang keluar dan datang ke tempat yang diserang wabah Kolera, ialah 
hikmahnya dengan keluar itu membawa akibatnya menular ke negeri lain. Dan 
mendatangi negeri lain itu, kemungkinan bencana akan semakin meluas. (Pent.). 
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Adapun yang diperbolehkan (mubah), maka tempat kembalinya, 
ialah kepada niat. Manakala maksudnya mencari harta, umpamanya 
itu, untuk memelihara diri daripada meminta-minta dan menjaga 
untuk menutup kehormatan diri isteri dan keluarga dan untuk 
bersedekah dengan yang berlebih daripada jumlah yang diperlukan, 
niscaya yang diperbolehkan (mubah) ini, disebabkan niat itu, men- 
jadi setengah dari amalan akhirat. 

Dan jikalau ia keluar kepada mengerjakan ibadah haj j i dan yang 
menggerakkannya ialah ria dan ingin didengar orang (sum’ah), 
niscaya keluarlah hajji itu dari amalan akhirat. Karena sabda Nabi 
saw. : ; //v’//, 

(Innamal a’-maalu bin-niyyaati) = * 

Artinya : “ Sesungguhnya segala amalan itu dengan niat". a> 

Maka sabdanya Nabi saw. : " Segala amalan dengan niat , adalah 
umum melengkapi pada yang wajib, yang sunat dan yang diper¬ 
bolehkan (mubah). Tidak yang dilarang . Karena niat itu , tidaklah 
mempengaruhi untuk mengeluarkan dari adanya sebagian itu dari 
yang diterlarang ” 

Setengah ulama terdahulu (salaf) berkata : 4 ‘Sesungguhnya Allah 
Ta’ala mewakilkan malaikat, dengan orang-orang musyafir, yang 
akan memperhatikan maksud mereka. Maka masing-masing akan 
diberikan menurut niatnya. Maka orang yang niatnya itu dunia, 
niscaya ia diberikan dari dunia. Dan dikurangkan dari akhiratnya 
beberapa kali lipat. Dan dicerai-beraikan cita-citanya. Dan diba¬ 
nyakkan kesibukannya dengan kelobaan dan kegemaran kepada 
dunia. Dan orang yang niatnya akhirat, niscaya ia dianugerahkan 
dari mata-hati (bashirah), hikmah dan kecerdikan. Dan dibukakan 
baginya ingatan dan pengertian menurut kadar niatnya. Dan di¬ 
kumpulkan baginya cita-cita. Berdo’a baginya para malaikat. Dan 
para malaikat itu meminta ampunan dosa baginya”. 

Adapun pandangan tentang : bermusyafirkah yang lebih utama 
atau menetap di tempat sendiri, maka menyerupailah yang demi¬ 
kian dengan pandangan, tentang manakah yang lebih utama, meng¬ 
asingkan diri (’uzlah) atau bercampur-baur (muhalathah). Dan kami 
telah menyebutkan jalannya pada “Kitab Al-’Uzlah”. Maka hen¬ 
daklah dipahami ini dari yang tersebut itu!. 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’Umar, Dan hadits ini sudah diterangkan 
dahulu. 



I 


Sesungguhnya perjalanan jauh (safar) itu, adalah semacam percam- 
pur-bauran dengan manusia, serta tambahan keletihan dan kesu¬ 
karan. Yang mencerai-beraikan cita-cita. Dan menghancur-lumatkan 
hati pada kebanyakan orang. Dan yang lebih utama mengenai ini, 
ialah apa yang lebih menolong kepada Agama. Dan kesudahan 
buah Agama di dunia ini, ialah menghasilkan pengenalan (ma’rifah) 
Allah Ta’ala. Dan menghasilkan kejinakan hati dengan berdzikir 
kepada Allah Ta’ala. 

Kejinakan hati itu berhasil dengan berkekalan dzikir. Dan ma’ri- 
fah itu berhasil dengan berkekalan fikir . Orang yang tiada mem¬ 
pelajari jalan fikir dan dzikir, niscaya tiada dapat bertekun pada 
keduanya. 

Dan safar (bermusyafir) itu, ialah penolong kepada mempelajari¬ 
nya pada langkah permulaan . Dan menetap di tempat sendiri, ialah 
penolong kepada mengamalkan ilmu itu pada langkah pengha¬ 
bisan . o) 

Adapun mengembara di bumi terus-menerus, adalah setengah dari¬ 
pada yang mengacaukan hati. Kecuali bagi orang-orang kuat. Kare¬ 
na seorang musyafir itu dan hartanya, berada pada kekacauan, 
kecuali apa yang dipeliharai Allah. Maka senantiasalah seorang 
musyafir itu, berkebimbangan hati. Sekali, dengan ketakutan ter¬ 
hadap dirinya sendiri dan hartanya. Sekali, dengan sebab berpisah 
dengan apa yang dijinakkan hatinya dan dibiasakannya pada tem¬ 
patnya sendiri. 

Jikak.u tidak .ada harta yang ditakuti hilangnya, maka seorang 
musyafir itu tiada terlepas dari sifat kelobaan dan perhatian kepada 
orang lain. Sekali, lemahlah hatinya disebabkan kemiskinan. Sekali, 
kuatlah dengan kokohnya sebab-sebab kelobaan. Kemudian, peker¬ 
jaannya dengan turun-naik, mengganggu semua hal-ihwalnya. 

Dari itu, maka tiada seyogialah seorang murid (orang yang mencari 
jalan akhirat) itu bermusyafir, selain pada menuntut ilmu. Atau 
melihat wajah syaikh (guru) yang akan di-ikuti jejaknya. Dan 
diperoleh faedah kegemaran pada kebajikan dengan melihat wajah¬ 
nya. Karena sesungguhnya, orang yang bekerja dengan dirinya 
(dengan .terus-menerus dzikir dalam hati), memperoleh bashirah 
(mata-hati) padanya dan terbuka baginya jalan fikir an atau amalan, 
maka menetap di tempatnya sendiri adalah lebih utama baginya. 


(1) Maksudnya : langkah permulaan ialah, bermusyafir untuk mencari ilmu dan seba¬ 
gai langkah penghabisan (langkah berikutnya) ialah, mengamalkan ilmu itu. Dan 
berada di tempat sendiri, lebih menolong untuk itu (Pent.). 
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Hanya, kebanya kan kaum shufi masa ini, tatkala bathinnya ko¬ 
song dari fikiran-fikiran dan amalan-amalan yang halus dan tiada 
berhasil baginya kejinakan hati dengan Allah Ta’ala dan dengan 
dzikir kepada-Nya kepada khilwah dan mereka itu orang-o¬ 
rang penganggur, tiada berusaha dan bekerja, mereka telah me¬ 
nyukai pengangguran. Mereka merasa berat bekerja. Merasa sukar 
menempuh jalan usaha. Merasa lebih enak meminta-minta dan 
meminta pertolongan pada orang. Merasa lebih baik tinggal di 
langgar-langgar yang dibangun untuk mereka di desa-desa. Mereka 
menggunakan tenaga-tenaga pelayan tanpa upah, di mana pelayan- 
pelayan itu bangun menegakkan pengkhidmatan bagi kaum shufi. 
Mereka memandang ringan akal pikiran dan agama pelayan-pelayan 
itu, di mana maksud mereka dengan menggunakan tenaga pelayan 
tadi, tidak lain melainkan ria (memperlihatkan kepada orang), 
sum'ah (didengar orang), berkembang suara diantara orang banyak 
dan memungut harta dengan jalan meminta, beralasan dengan 
banyak pengikut. Maka mereka di langgar-langgar itu sebenarnya 
tiada mempunyai wewenang yang ditha’ati, pengajaran yang ber- 
manfa’at bagi murid-muridnya dan pencegahan yang memaksa 
mereka dari hal yang tiada layak. Mereka memakai pakaian yang 
berlapis-lapis, membuat tempat-tempat yang menghiburkan di 
pondok-pondok. Kadang-kadang mereka menghapal kata-kata yang 
terhias, berasal daripada orang-orang yang berbuat munkar. Lalu 
mereka memandang kepada dirinya sendiri dan telah menyerupai 
dengan kaum shufi pada pakaian , pengembaraan , kata-kata dan 
tutur ibarat pada sopan-santun yang dzahir dari perjalanan hidup 
mereka. 

Maka mereka menyangka dirinya baik. Mereka mengira berbuat 
perbuatan yang baik. Dan meyakini bahwa tiap-tiap yang hitam 
itu biji tamar. Menyangka bahwa perkongsian pada dzahir ituy 
mengharuskan memperoleh pembahagian pada hakikat (bathin). 
Amat jauhlah yang demikian! Alangkah tebalnya kebodohan orang 
yang tidak dapat membedakan, antara lemak dan bengkak. Maka 
mereka itu adalah orang-orang yang dimarahi Allah. Sesungguhnya 
Allah Ta’ala memarahi pemuda yang kosong waktunya dari peker¬ 
jaan. Dan tiada membawa mereka kepada mengembara, selain oleh 
kemudaan dan kekosongan waktu dari pekerjaan. Kecuali orang 
yang beimusyafir untuk hajji atau 'umrah, dengan tidak ria dan 
sum'ah. Atau bermusyafir untuk melihat wajah syaikh, yang akan 
di-ikuti tentang ilmunya dan perjalanan hidupnya. 
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Telah sunyilah negeri sekarang dari yang demikian. Urusan-urusan 
keagamaan semuanya telah rusak dan lemah, selain tashawwuf ‘. 
Tashawwuf itu telah tersapu secara keseluruhan dan telah batik 
Karena ilmu pengetahuan itu tidak terbenam. Orang yang berilmu 
(alim), walaupun ia orang berilmu yang jahat (ulama su’), maka 
sesungguhnya kerusakannya adalah pada tindak-tanduknya. Tidak 
pada ilmu pengetahuannya. Maka ia tetap sebagai seorang yang 
berilmu (orang 'alim), yang tiada berbuat menurut ilmunya. Amal¬ 
an itu, lain dari ilmu. 

Adapun tashawwuf , ialah ibarat dari menjuruskan hati kepada 
Allah Ta’ala. Dan memandang hina selain Allah. Hasilnya kembali 
kepada amalan hati dan anggota badan. 

Manakala telah rusak amal-perbuatan, niscaya hilanglah pokok. 
Dan pada perjalanan jauh orang-orang shufi itu, ada pandangan 
bagi ulama-ulama fiqh, di mana perjalanan itu meletihkan diri, 
tanpa faedah. 

Kadang-kadang dikatakan, bahwa perjalanan orang-orang tashaw¬ 
wuf itu dilarang. Tetapi yang betul pada kami, ialah bahwa meng- 
hukumkannya dengan : dibolehkan (ibahah). Bahwa kesenangan 
yang diperoleh mereka, ialah memperoleh kelegaan dari bencana : 
menganggur ; dengan menyaksikan berbagai negeri. Dan kesenangan 
ini walaupun dia itu buruk, maka jiwa orang-orang yang bergerak 
untuk kesenangan ini juga buruk. Dan tiada mengapa melelahkan 
hewan buruk, untuk kesenangan buruk yang layak dan yang kem¬ 
bali kepadanya. Maka ia memperoleh kesakitan dan kelezatan. 

Dan fatwa itu menghendaki penghancuran orang awwam, pada 
pekerjaan-pekerjaan mubah y yang tak .ada manfa’at dan melarat 
padanya. 

Maka orang-orang yang mengembara dalam hal yang tidak penting, 
pada Agama dan dunia, tetapi untuk kesenangan semata-mata di 
dalam negeri-negeri yang dikunjungi, adalah seperti binatang ternak 
yang pulang-pergi di padang sahara. Maka tiada mengapalah pe¬ 
ngembaraan mereka itu, selama mereka mencegah kejahatannya 
pada manusia. Dan tidak meragukan orang banyak tentang tingkah 
lakunya. 

Sesungguhnya kema'shiatan mereka, ialah pada meragukan itu dan 
meminta-minta atas nama tashawwuf Dan memakan harta waqaf 
yang diwaqafkan kepada orang shufi. Karena yang dimaksudkan 
dengan orang shufi ialah : orang shalih, adil (jujur) pada agamanya. 
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serta sifat-sifat yang lain di belakang ke-shalih-annya itu. Dan 
sekurang-kurang sifat keadaan mereka tadi, ialah memakan harta 
sultan (penguasa). Dan‘ memakan harta haram itu termasuk dosa 
besar. Maka tak adalah padanya lagi keadilan dan ke-shalih-an serta 
memakan haram. 

Jikalau dapatlah digambarkan orang shufi yang fasiq, niscaya dapat 
pula digambarkan orang shufi yang kafir dan ahli fiqh yang ber¬ 
agama Yahudi. Dan sebagaimana ahli fiqh (faqih) itu dimaksudkan 
seorang muslim tertentu, maka seorang shufipun dimaksudkan 
seorang adil tertentu. Yang tidak teledor pada agamanya, di atas 
kadar yang menghasilkan keadilan. 

Begitu pula orang yang memandang kepada dzahiriah mereka dan 
tidak mengenal bathiniahnya dan memberikan kepada mereka itu 
hartanya, di atas jalan mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah 
Ta’ala, niscaya haramlah mereka itu mengambilnya. Dan adalah 
yang dimakan mereka itu haram. 

Dan yang aku maksudkan, ialah apabila yang memberi itu, di mana 
jikalau diketahuinya bathiniah keadaan mereka, niscaya tidaklah 
diberikannya. Maka mengambilkan harta dengan men-dzahir-kan 
ke-tashawwuf-an, tanpa bersifat dengan hakikat ke-tashawwuf-an 
yang sebenarnya, adalah seperti mengambilkan harta itu, dengan 
men-dzahir-kan keturunan Rasulullah saw. atas jalan menda’wakan 
dirinya keturunan Nabi saw. Dan barangsiapa menda’wakan dirinya 
keturunan Saidina ’Ali ra. dan dia itu membohong dan ia diberikan 
oleh seorang muslim harta kepadanya, karena kecintaannya kepada 
keluarga Nabi saw. dan jikalau yang memberi itu mengetahui 
bahwa yang menerima itu berdusta, niscaya tidak akan diberikan¬ 
nya sedikitpun, maka mengambilkan di atas cara yang demikian 
itu haram. 

Begitu pula orang shufi. Dan karena inilah, orang-orang yang ber¬ 
hati-hati menjaga diri daripada memakan dengan nama Agama. 
Sesungguhnya orang yang bersangatan berhati-hati untuk Agama¬ 
nya, senantiasalah pada bathinnya hal-hal yang harus ditutup 
(aurat), yang jikalau terbukalah bagi orang yang ingin menolong¬ 
nya, niscaya lemahlah keinginan orang itu untuk menolong. Maka 
tidak dapat dibantah, adalah mereka itu tidak membeli sesuatu 
oleh mereka itu sendiri. Karena takut nanti, mereka itu dima’afkan 
(tidak diminta harga atau dikurangi) karena keagamaan mereka. 
Maka jadilah mereka itu memakan disebabkan Agama. 
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Mereka itu mewakilkan kepada orang yang akan membelikan 
untuk mereka. Dan mereka mensyaratkan kepada orang yang di¬ 
wakilkan itu, bahwa tidak menerangkan-, untuk siapa dibelinya 
barang itu. 

Ya, sesungguhnya halal mengambil apa yang diberikan orang karena 
Agama, apabila yang mengambil itu, jikalau yang memberi menge¬ 
tahui bathinnya, akan apa yang diketahui oleh Allah Ta’ala, niscaya 
tidaklah yang demikian itu membawa kelemahan pendapatnya 
tentang orang itu. Dan orang yang berakal lagi sadar itu, mengeta¬ 
hui dari dirinya sendiri bahwa yang demikian itu terlarang atau 
soal besar. Dan orang yang tertipu yang bodoh tentang dirinya, 
adalah lebih layak, bahwa ia bodoh tentang urusan Agamanya. 
Maka sesungguhnya barang yang terdekat kepada bentuknya, ialah 
hatinya. Apabila tersembunyi kepadanya keadaan hatinya, maka 
bagaimanakah terbuka baginya yang lain? 

Orang yang mengenal akan hakikat ini, niscaya, sudah pasti tidak 
akan makan, selain dari usahanya sendiri. Supaya ia terpelihara 
dari marabahaya ini. Atau ia tidak akan makan, selain dari harta 
orang yang diketahuinya dengan pasti, bahwa jikalau terbukalah 
bagi orang itu bathinnya yang tersembunyi, niscaya tidak mencegah 
yang demikian kepada orang itu untuk menolongnya. 

Jikalau diperlukan oleh orang yang mencari yang halal dan orang 
yang menghendaki jalan akhirat, kepada mengambil harta orang 
lain, maka hendaklah ditegaskannya dan dikatakannya kepada 
orang yang punya harta itu : “Sesungguhnya jikalau engkau mem¬ 
berikan kepadaku karena sesuatu yang engkau percaya padaku 
dari hal Agama, maka tidaklah aku berhak yang demikian. Dan 
jikalau Allah Ta’ala menyingkapkan yang tertutup padaku, niscaya 
engkau tidak akan melihat aku dengan mata penghormatan. Bahkan 
engkau berkepercayaan, bahwa aku adalah makhluq yang terjahat 
atau dari orang-orang yang jahat”. 

Maka jikalau diberikannya juga serta yang demikian, maka hendak¬ 
lah diambilnya! Sesungguhnya kadang-kadang orang itu suka 
kepadanya akan keadaan yang begini. Yaitu : pengakuan terhadap 
dirinya sendiri dengan kelemahan Agama dan tidak berhaknya apa 
yang akan diambilnya itu. 

Tetapi, di sini pengicuhan bagi diri sendiri yang nyata, dan peni¬ 
puan. Maka hendaklah diperhatikan! Yaitu : kadang-kadang ia 
mengatakan yang demikian, untuk mendzahirkan, bahwa ia me¬ 
nyerupai dengan orang-orang shalih, tentang mencela dan menghi¬ 
nakan dirinya dan memandangnya dengan mata cacian dan hinaan. 
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Maka adalah perkataannya itu berbentuk cacian dan hinaan, sedang 
bathin dan jiwanya adalah berbentuk pujian dan sanjungan. Maka 
berapa banyak orang yang mencela dirinya sendiri, padahal ia 
memujinya dengan mata celaan. Mencela diri dalam khilwah serta 
sendirian, adalah terpuji. Adapun mencela diri di hadapan orang 
banyak, maka adalah : Ria sebenarnya. Kecuali apabila ia mem¬ 
buat yang demikian, dengan cara yang mendatangkan keyakinan 
bagi pendengar, bahwa ia telah berbuat dosa dan mengakui dosa itu. 
Dan yang demikian, termasuk mungkin memahamkannya dengan 
pertanda-pertanda keadaan. Dan mungkin meragukannya dengan 
pertanda-pertanda keadaan. Dan orang yang benar, diantara ia 
sendiri dan Allah Ta’ala, mengetahui bahwa penipuannya akan 
Allah ’Azza wa Jalla atau penipuannya akan dirinya sendiri, adalah 
mustahil. Maka tiada sukar padanya menjaga diri, daripada hal-hal 
yang seperti demikian. 

Maka inilah yang merupakan perkataan tentang bermacam-macam 
safar, niat orang yang melakukan safar (orang yang bermusyafir) 
dan keutamaan safar!. 

pasal kedua : Tentang adab orang yang bermusyafir, dari permu¬ 
laan keberangkatannya, sampai kepada penghabisan 
kembalinya. Yaitu : sebelas perkara : 

Pertama : dimulai dengan mengembalikan segala hak orang yatfg 
diambil dengan kedzaliman, membayar utang-utang dan menyedia¬ 
kan perbelanjaan untuk orang yang harus dibelanjainya. Dan 
mengembalikan segala simpanan orang kalau ada padanya. Dan 
tidak diambilnya untuk perbekalan dalam perjalanan, selain yang 
halal dan baik. Hendaklah perbekalan itu dibawa sekadar yang da¬ 
pat melapangkan kesulitan bagi teman-temannya. 

Ibnu ’Umar ra. berkata : “Setengah daripada kemuliaan seseorang, 
ialah baik perbekalannya dalam perjalanan (safarnya) 

Tak boleh tidak dalam perjalanan itu, perkataan yang baik, mem¬ 
berikan makanan kepada orang yang mendzahirkan kemuliaan 
budi dalam perjalanan. Sesungguhnya perjalanan itu mengeluarkan 
segala yang tersembunyi dalam bathin. 

Siapa yang baik untuk menjadi teman dalam perjalanan, niscaya ia 
baik untuk menjadi teman di tempat sendiri (tidak dalam perja¬ 
lanan). Kadang-kadang baik di tempat sendirU orang yang tidak 
baik dalam perjalanan . Dan karena itulah dikatakan : “Apabila 
seseorang dipujikan oleh orang-orang yang bergaul dengan dia, 
di tempat tinggalnya dan oleh teman-temannya dalam perjalanan, 
maka janganlah kamu ragu-ragu tentang baiknya!”. 
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Safar adalah setengah dari sebab-sebab yang membosankan. Orang 
yang baik budi-pekertinya pada waktu yang membosankan, adalah 
orang yang baik budi. Kalau tidak demikian, maka ketika memberi 
pertolongan yang bersesuaian dengan maksud, niscaya sedikitlah 
menampak keburukan budi. 

Sesungguhnya ada yang mengatakan : “Tiga orang tidak dicaci 
pada keadaan yang membosankan, yaitu : orang yang berpuasa, 
orang yang sakit dan orang yang bermusyafir”. 

Kesempurnaan baiknya budi orang yang bermusyafir itu, ialah 
berbuat baik kepada pelayannya. Menolong teman dengan segala 
kemungkinan. Dan berbelas-kasihan kepada semua orang yang 
berkeputusan, dengan tidak melewatinya, kecuali dengan memberi 
pertolongan kendaraan atau perbekalan atau berhenti karenanya. 
Kesempurnaan yang demikian dengan teman-teman ialah dengan 
bersenda-gurau dan berbaik-baikan pada sebahagian waktu, tanpa 
ada kekejian dan kema’shiatan. Dan hendaklah yang demikian itu 
untuk obat kejemuan dan kesukaran safar! 

Kedua : bahwa ia memilih teman. Maka janganlah keluar sendirian. 
Yang pertama teman , kemudian jalan yang akan ditempuh dalam 
perjalanan. 

Hendaklah teman itu orang yang menolongnya kepada Agama. 
Maka teman itu yang akan mengingatkannya apabila ia lupa. Yang 
akan menolong dan membantunya, apabila ia ingat. Sesungguhnya 
manusia itu adalah menurut agama temannya. Dan orang tidak 
dikenal, kecuali dengan temannya. 

Nabi saw. melarang bermusyafir sendirian a) Dan bersabda : 

^ -s / d f / ^ ' 

(Ats-tsalaa-tsatu nafarun) = jJu*C>ycS\ 


Artinya : "Tiga orang itu satu kumpulan ” ( 2 ) 

Dan bersabda pula : J f'A C 7 V ' ' * t f ' < 

(Idzaa kuntum tsalaatsatan fis-safari fa-amirruu ahadakum). 

Artinya : “Apabila kamu tiga orang dalam perjalanan, maka ang¬ 
katlah seorang menjadi kepala!". <3) 

Adalah mereka (para shahabat) berbuat demikian dan mengatakan : 
“Inilah amir (kepala) kami, yang diangkat oleh Rasulullah saw.”. <4> 


(1) Dirawikan Ahrtiad dari Ibnu ’Umar, dengan sanad shahih. 

(2) Menurut Al-Iraqi, ini adalah ucapan ’Ali ra. Dan bukan hadits. 

( 3 ) Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Mas’ud, dengan isnad baik. 

(4) Dirawikan Al-Bazzar dan Al-Hakim dari ’Umar. 
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Hendaklah diangkat menjadi kepala yang terbaik akhlaq, yang 
lebih belas-kasihan kepada teman, yang lebih cepat bertindak 
mengutamakan orang lain dan mencari persetujuan teman. 
Sesungguhnya diperlukan kepada kepala (amir), karena pendapat- 
pendapat itu berlainan pada menentukan tempat, jalan dan kemus- 
lihatan perjalanan. Dan tak ada aturan, selain pada sendirian. Dan 
tak ada kerusakan, selain pada banyak orang. Dan sesungguhnya 
teraturlah urusan alam ini, karena yang mengatur semuanya adalah 
Esa : ^ ^ 

(Lau kaana fiihimaa aalihatun illallaahu lafasadataa). 

Artinya : u Jikalau ada pada langit dan bumi Tuhan-tuhan , selain 
Allah , niscaya rusaklah keduanya ” (S. Al-Ambiyaa’, ayat 22). 
Manakala Yang Mengatur itu Esa, niscaya teraturlah urusan peng¬ 
aturan. Dan apabila banyak yang mengatur, niscaya rusaklah urusan 
di tempat sendiri dan diperjalanan. Hanya di tempat penetapan 
(tempat berdomisili), tidaklah kosong dari kepala umum (amir 
’amm), seperti kepala kampung. Dan kepala khusus (amir khash), 
seperti pemimpin rumah tangga. 

Adapun perjalanan (safar), maka tidaklah tertentu padanya seorang 
kepala (amir), melainkan dengan pengangkatan. Karena itulah, 
pengangkatan kepala itu wajib. Supaya terkumpullah segala penda¬ 
pat yang bercerai-berai. 

Kemudian, menjadi keharusan atas kepala, bahwa ia tidak mem¬ 
perhatikan, selain untuk kepentingan orang banyak. Dan menjadi¬ 
kan dirinya untuk penjagaan mereka, sebagaimana dinuqilkan dari 
Abdullah Al-Maruzi, bahwa ia ditemani oleh Abu ’Ali Ar-Ribathi. 
Lalu ia bertanya : “Bahwa engkau yang menjadi kepala atau aku?”. 
Abu ’Ali Ar-Ribathi menjawab : “Engkau!”. 

Maka senantiasalah Abdullah memikul perbekalan untuk dirinya 
sendiri dan untuk Abu ’Ali di atas punggungnya. 

Pada suatu malam turunlah hujan. Lalu Abdullah berdiri sepanjang 
malam pada kepala temannya. Dan pada tangannya kain, di mana 
ia mencegah hujan daripada temannya itu. Setiap kali Abu ’Ali 
Ar-Ribathi berkata kepadanya : “Hai Abdullah, jangan engkau 
berbuat demikian!”. Lalu Abdullah menjawab : “Apakah tidak 
engkau mengatakan, bahwa pimpinan diserahkan kepadaku? Maka 
janganlah engkau menetapkan sesuka hatimu atas diriku! Dan 
janganlah engkau menarik perkataanmu!”. Sehingga berkatalah 
Abu ’Ali : “Aku ingin bahwa aku mati dan tidak mengatakan kepa¬ 
da Abdullah : ‘Engkau kepala!’ 
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Maka demikianlah seyogianya kepala itu. Dan Nabi saw. bersabda : 


(Khairul-ash-haabi arba-’ah) = 




/'v* ^ 


Artinya : “ Sebaik-baik teman itu empat orang ” a> 

Penentuan empat diantara bilangan-bilangan yang lain itu, tak 
boleh tidak, padanya ada faedah. Dan yang membekas pada 
pemikiran, ialah bahwa seorang musyafir itu, tidaklah terlepas 
dari seorang laki-laki yang memerlukan kepada pemeliharaan dan 
dari keperluan yang selalu diperlukannya. 

Jikalau mereka itu tiga orang, niscaya adalah yang mengurus ke¬ 
perluan kesana-kemari, seorang. Maka ia kesana-kemari dalam 
perjalanan itu, tanpa teman. Sehingga ia tidak terlepas daripada 
bahaya dan daripada kepicikan hati. Karena ketiadaan kejinakan 
hati teman. 

Jikalau yang kesana-kemari mengurus keperluan itu dua orang, 
niscaya yang menjadi penjaga bagi orang itu seorang. Maka tidak 
juga ia terlepas daripada bahaya dan daripada kepicikan dada 
(sesak pikiran). 

Jadi, kurang daripada empat orang, tidaklah menyempurnakan 
maksud. Dan di atas dari empat orang adalah lebih. Maka mereka 
tiada dihimpunkan oleh suatu ikatan. Maka tiadalah terjalin dian¬ 
tara mereka kasih-mengasihani. Karena orang ke lima itu lebih 
daripada yang diperlukan. Dan orang yang tiada diperlukan itu, 
tidaklah menjurus cita-cita kepadanya. Lalu tiadalah sempurna 
pershahabatan bersama dia. 

Ya, pada banyaknya teman-teman itu ada faedahnya, untuk kea¬ 
manan daripada segala yang ditakuti. Tetapi empat orang adalah 
lebih baik bagi pershahabatan khusus. Tidak bagi pershahabatan 
umum. Berapa banyak teman di jalan ketika banyaknya teman, 
yang tidak bercakap-cakap. Dan tidak bercampur-baur sampai 
kepada akhir perjalanan. Karena tidak diperlukan kepadanya. 
Ketiga : mengucapkan selamat tinggal kepada teman-teman di 
tempat, kepada keluarga dan handai-tolan. Dan hendaklah mendo’a 
ketika berpisah itu, dengan do’a Rasulullah saw!. 


(1) Dirawikan Abu Dawud dan lain-lain dari Ibnu ’Abbas. 
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Setengah mereka itu berkata : “Aku menemani Abdullah bin 
’Umar ra. dari Makkah ke Madinah- dijagakan Allah kiranya Madi¬ 
nah itu. Tatkala aku bermaksud berpisah dengan dia, lalu ia meng¬ 
ucapkan kata-kata perpisahan kepadaku dan berkata : ‘Aku men¬ 
dengar Rasulullah saw. bersabda : ‘Luqman berkata : ‘Bahwa Allah 
Ta’ala apabila menerima simpanan akan sesuatu, niscaya dipeliha- 
rakannya. Dan aku menyimpankan pada Allah agamamu, amanah¬ 
mu dan segala kesudahan amalanmu”, cn 

Zaid bin Arqam meriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa beliau 
bersabda : 


- ^ /* ?> ? t ^ t * i //y / "v < 


(Idzaa araada ahadukum safaran fal-yuwad-di* ikhwaanahu fa- 
innallaaha Ta’aalaa jaa-Mlun lahu fii du’aa-ihimul-barakah). 

Artinya : “Apabila bermaksud seseorang dari kamu bermu$yafir y 
maka hendaklah mengucapkan selamat tinggal kepada teman- 
temannya . Maka sesungguhnya Allah Ta'ala menjadikan barakah 
baginya pada do y a mereka itu'\ ( 2 ) 


Dari ’Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari neneknya, bahwa Ra¬ 
sulullah saw. apabila mengucapkan selamat jalan kepada seseorang, 
bersabda: „ „ „ ,,,, / 

- y oyw' «om O 

(Zawwadakallaahut-taqwaa wa ghafara dzanbaka wa wajjahaka 
ilal-khairi haitsu tawajjahta). 

Artinya : “Diperbekali engkau kiranya oleh Allah dengan taqwa . 
Diampunkan-Nya dosa engkau. Dan dihadapkan-Nya engkau kepa¬ 
da kebajikan , ke mana saja engkau menuju ” (3> 


Inilah do’a orang yang tinggal untuk orang yang diucapkan selamat 
jalan. 

Musa bin Wardan berkata: “Aku datangi Abu Hurairah ra., di mana 
aku mengucapkan selamat tinggal kepadanya, untuk perjalanan 
yang aku maksudkan. Lalu beliau berkata : “Apakah tidak aku 
ajarkan kamu, wahai anak saudaraku, sesuatu yang telah diajarkan 
aku oleh Rasulullah saw. ketika mengucapkan kata perpisahan?”. 
Maka aku menjawab : “Belum!”. 

Maka beliau menyambung : “Katakanlah! Aku petaruhkan engkau 


(1) Dirawikan An-Nasa-i dan Abu Dawud, isnadnya baik. 

(2) Dirawikan Al-Kharaithi dari Zaid bin Arqam, sanad dla’if. 

(3) Dirawikan Al-Kharaithi dan Al-Muhamili- 
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pada Allah, yang tidaklah hilang segala petaruhan pada-Nya”. (i) 
Dari Anas bin Malik ra., bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi 
saw. lalu berkata : “ Sesungguhnya aku bermaksud bermusyafir, 
maka berilah nasehat kepadaku!”. 

Maka Rasulullah saw. bersabda kepadanya : 



(Fii hifdhillaahi wafii kanafihi, zawwadakallaahut-taqwaa wa gha- 
fara dzanbaka wa wajjahaka lil-khairi haitsu kunta au ainamaa 
kunta). 


Artinya : “ Dalam pemeliharaan dan perlindungan Allah! Diberilah 
kiranya perbekalan taqwa kepada engkau oleh Allah! Diampunkan- 
Nya dosa engkau! Dihadapkan-Nya engkau kepada kebajikan , 
ke mana saja engkau berada atau di mana saja engkau berada /” (2) 
Perawi hadits ini ragu, apakah Nabi saw. mengucapkan : ke mana 
saja atau di mana saja. 

Seyogialah apabila mempertaruhkan kepada Allah Ta’ala, apa yang 
ditinggalkan, bahwa dipertaruhkannya keseluruhan, tidak ditentu¬ 
kan secara khusus. Diriwayatkan, bahwa TJmar ra. memberikan 
kepada orang banyak bermacam-macam pemberian bagi mereka. 
Ketika datang kepadanya seorang laki-laki bersama puteranya. Lalu 
’Umar ra. berkata kepada orang itu : “Belum pernah aku melihat 
seseorang yang serupa dengan seseorang, dari anak ini dengan 
engkau!”. 

Lalu orang itu berkata kepada ’Umar ra. : “Akan aku terangkan 
kepada engkau tentang anak ini sesuatu, wahai Amirul-mu’mihin! 
Sesungguhnya aku bermaksud bermusyafir dan ibunya waktu itu 
sedang mengandung dia. Maka ibunya mengatakan : “Engkau pergi 
dan meninggalkan aku dalam keadaan yang begini”. 

Lalu aku menjawab : “Aku pertaruhkan pada Allah, apa yang 
dalam perut engkau”. 

Lalu aku pergi. Kemudian, aku kembali. Rupanya, ibunya telah 
meninggal dunia. Maka duduklah kami bercakap-cakap. Tiba-tiba 
kelihatan* api di atas kuburannya. Lalu Aku bertanya kepada 
orang banyak : “Apakah api itu?”. Orang banyak menjawab : 
“Api itu dari kuburan si Anu, di mana kami melihatnya tiap-tiap 
malam”. 

(1) Hadits dari Abu Hurairah ini, dirawikan Ibnu Majah dan An-Nasa-i, dengan isnad 
baik. 

(2) Hadits ini dari Anas bin Malik, sudah diterangkan dahulu pada “Bab Hajji”. 
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Maka aku menyambung : “Demi Allah! Sesungguhnya wanita itu 
selalu berpuasa dan menegakkan shalat”. Lalu aku mengambil 
cangkul, pergi sehingga sampailah kami ke kuburan itu. Lalu kami 
gali. Tiba-tiba kelihatan pelita. Dan tiba-tiba budak kecil ini me- 
rangkak-rangkak. Maka orang mengatakan kepadaku ; “Bahwa ini 
adalah petaruhmu (simpananmu). Jikalau engkau mempetaruhkan 
ibunya, niscaya engkau akan mendapatinya”. 

Maka ’Umar ra. berkata : “Sesungguhnya budak ini amat serupa 
dengan engkau, dibandingkan burung gagak dengan burung gagak”. 
Ke-empat : bahwa ia mengerjakan shalat sebelum bermusafir, 
selaku shalat istikharah (shalat memohonkan kebajikan pada 
Tuhan). Sebagaimana telah kami terangkan pada “ Kitab Shalat ” 
Dan waktu keluar untuk safar itu, dikerjakan shalat karena safar. 
Diriwayatkan oleh Anas bin Malik ra., bahwa seorang laki-laki 
datang kepada Nabi saw., lalu berkata : “Sesungguhnya aku ber- 
nadzar akan bermusafir. Dan telah aku tuliskan wasiatku. Maka 
kepada siapakah dari orang tiga, aku serahkan wasiat itu? Kepada 
puteraku atau kepada saudaraku atau ayahku?”. Lalu Nabi saw. 
menjawab : “Tiadalah seorang hamba meninggalkan pada keluarga¬ 
nya suatu peninggalan, yang lebih disukai Allah, daripada empat 
raka’at shalat, yang dikerjakannya di rumahnya, apabila ia telah 
mengikatkan kain-kain perjalanannya. Ia membaca pada raka’at- 
raka’at itu surat “Al-Faatihah” dan “Qulhuwalaahu ahad”. 

Kemudian ia membaca do’a : 



o^ *■'s v ✓ ' 

■ Cs^s-l'- 3 


(Allaahumma inni ataqarrabu bihinna ilaika fakh-lufnii bihinna fii 
ahlii wa maalii fahiya khalifatuhu fii ahlihi wa maalihi wa hirzun 
haula daarihi hattaa yarji-’a Uaa ahlih). 

Artinya : “ Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya aku mengham- 
pirkan diriku kepada-Mu dengan shalat empat raka’at ini . Maka 
gantikanlah akan aku dengan dia pada keluargaku dan hartaku! 
Maka shalat empat raka’at itu menjadi khalifah (penggantinya) 
pada keluarganya dan hartanya . Dan penjagaan keliling rumahnya . 
Sampai ia kembali kepada keluarganya ” a> 


(1) Dirawikan Al~Kharaithi. Dan dari perawi-perawinya ada orang yang tidak dikenai. 
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Kelima : apabila telah berada di pintu rumah, maka hendaklah 

y 

/ 

(Bismillaahi tawakkaltu ‘alallaahi, wa laa haula wa laa quwwata 
illaa billaahi, rabbi a-’udzu bika an udlilla au udlalla au uzilla au 
uzalla au adh-lima au udhdama au ujhila au yujhalaalayya). 

Artinya : "Dengan nama Allah, Aku menyerah diri (bertawakkal) 
kepada Allah. Tiada daya dan upaya, melainkan dengan Allah. 
Wahai Tuhan! Aku berlindung dengan Engkau, bahwa aku akan 
menyesatkan atau aku disesatkan. Bahwa aku akan memperosok¬ 
kan orang atau aku diperosokkan orang. Bahwa aku akan mendza- 
limi orang atau aku didzalimi orang. Bahwa aku akan membodohi 
orang atau aku dibodohi orang!”. 

Apabila ia berjalan, lalu membaca do’a, yang artinya : “Wahai Allah 
Tuhanku! Dengan Engkau, aku berkembang. Kepada Engkau, aku 
bertawakkal. Dengan Engkau , aku berpegang. Dan kepada Engkau , 
aku menghadapkan wajahku. Wahai AUah Tuhanku! Engkaulah 
kepercayaanku dan Engkaulah harapanku! Maka cukupkanlah 
akan aku, apa yang penting bagiku dan apa yang tidak aku penting¬ 
kan dan apa yang Engkau lebih mengetahuinya daripadaku. Mulia¬ 
lah tetangga Engkau dan agunglah pujian bagi Engkau. Dan tiadalah 
Tuhan selain Engkau! Wahai Allah Tuhanku! Anugerahilah bagiku 
perbekalan taqwa! Ampunilah dosaku! Dan hadapkanlah aku 
kepada kebajikan , ke mana saja aku menghadap!”. 

Hendaklah do’a ini dibaca pada tiap-tiap tempat, di mana ia akan 
berangkat dari tempat itu! 

Apabila telah mengendarai kendaraan, maka hendaklah dibaca : 
“Bismlllaah wabillaah wallaahu akbar. Aku bertawakkal kepada 
Allah . Tiada daya dan tiada upaya , melainkan dengan Allah Yang 
Maha Tinggi dan Maha Besar. Apa yang dikehendaki oleh Allah, 
niscaya ada dan apa yang tiada dikehendaki-Nya , niscaya tidak ada. 
Maha Suci Allah yang telah mengadakan — semua — ini untuk kita 
dan kita tak dapat mengendalikannya (hanya dengan kurnia 
Tuhan). Dan sesungguhnya kita.akan kembali kepada Tuhan kita!”. 


> ^ s'S. 




membaca : 
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Apabila kendaraan telah lurus dibawahnya, maka hendaklah mem¬ 
baca : 




^ (r vl 


(Alhamdulillaahil-ladzii hadaanaa lihaadzaa wa maa kunnaa linah- 
tadia laulaa an hadaanallaah. Allaahumma antal-haamilu 'aladh- 
dhahri wa antal-musta-^aanu *alal-umuur). 

Artinya : "Segala pujian bagi AUah yang menunjukkan kita kepada 
pekerjaan ini. Dan sesungguhnya tidaklah kita memperoleh petun¬ 
juk , jikalau tidak ditunjuki oleh Allah. Wahai Allah Tuhanku! 
Engkaulah yang membawa di atas punggung (kendaraan ini) dan 
Engkaulah yang menolong atas segala pekerjaan !” 

Ke-enam : bahwa bertolak dari rumah pada pagi-pagi hari. Diriwa¬ 
yatkan oleh Jabir : “Bahwa Nabi saw. berangkat pada hari Kamis. 
Beliau bermaksud ke Tabuk <i>. Dan berangkat pada pagi-pagi hari. 
Dan berdo’a : 'A' 

(Allaahumma baarik li-ummatii fii bukuurihaa). 

Artinya : "Wahai Allah Tuhanku! Anugerahilah kiranya barakah 
bagi ummatku pada ke-pagi-annya!". < 2 ) 

Disunatkan memulai keluar bermusyafir pada hari Kamis. Diri¬ 
wayatkan oleh Abdullah bin Ka’b bin Malik dari bapaknya, yang 
mengatakan : “Amat sedikitlah Rasulullah saw. keluar untuk ber¬ 
musyafir, selain pada hari Kamis”. (3) 

Diriwayatkan oleh Anas bahwa Nabi saw. berdo’a : 


(Allaahumma baarik li-ummatii fii bukuurihaa yaumas-sabti). 
Artinya : "Wahai Allah Tuhanku! Anugerahilah kiranya barakah 
bagi ummatku pada ke-pagiannya hari Sabtu!". 

Dan Rasulullah saw. apabila mengutus suatu pasukan, maka diu- 
tuskannya pada pagi hari. 


(1) Tabuk : nama suatu daerah di negeri Syam (Syria) - Pent. 

<2) Dirawikan Al-Kharaithi dari Shakhar Al-*Amiri. Kata At-Tirmidzi, hadits baik. 
(3) Dirawikan Al-Bazzar dan Al-Kharaithi» hadits dla’if. 
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Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. bahwa Nabi saw. berdo’a : 




1 


(Allaahumma baarik li-ummatii fii bukuurihaa yauma khamiisihaa). 
Artinya : “Wahai Allah Tuhanku! Anugerahilah kiranya bagi 
ummatku barakah pada ke-pagi-annya pada hari Kamisnya!". <n 
Abdullah bin Abbas berkata : “Apabila engkau mempunyai suatu 
keperluan kepada seseorang, maka mintalah keperluan itu daripada¬ 
nya, pada siang hari! Dan janganlah engkau minta pada malam 
hari! Dan mintalah pada pagi hari! Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah saw. berdo’a : “Allaahumma baarik li-ummatii fii bu¬ 
kuurihaa’’. Artinya : “Wahai Allah Tuhanku! Anugerahilah kira¬ 
nya barakah bagi ummatku pada ke-pagi-annya 
Dan tiada seyogialah bermusyafir sesudah terbit fajar dari hari 
Jum’ah. Maka ia menjadi ma’shiat dengan meninggalkan Jum’ah. 
Dan harinya disangkutkan kepada Jum’ah. Maka permulaannya 
hari itu adalah setengah daripada sebab-sebab wajibnya Jum’ah. 
Mengantarkan orang musyafir untuk perpisahan adalah disunat¬ 
kan. Yaitu sunnah Nabi saw. Beliau saw. bersabda : “Sesungguhnya 
bahwa aku mengantarkan mujahid (pejuang) fi sabilillah, lalu aku 
mengelilinginya di atas kendaraannya pada pagi-pagi atau petang - 
petang, adalah lebih aku sukai dari dunia dan isinya". (2> 

Ketujuh : tidak berhenti, sebelum siangnya panas. Dan itu adalah 
sunat . Dan adalah kebanyakui perjalanannya itu pada malam. 
Nabi saw. bersabda : “Haruslah kamu berjalan pada malam! Se¬ 
sungguhnya bumi itu dilipatkan di malam hari , apa yang tidak 
dilipatkan di siang hari". \ 

Manakala telah dekat kepada tempat perhentian, maka hendaklah 
berdo’a : “Wahai Allah Tuhanku! Yang memiliki tujuh petala 
langit dan apa dinaunginya. Yang memiliki tujuh petala bumi dan 
apa yang dibawanya. Yang memiliki sethan-sethan dan apa disesat- 
kannya. Yang memiliki segala angin dan apa yang diterbangkannya. 
Dan Yang memiliki segala laut dan apa yang dialirkannya. Aku 
bermohon kepada-Mu akan kebajikan tempat ini dan kebajikan 
penduduknya! Aku berlindung dengan-Mu daripada kejahatan 
tempat ini dan kejahatan isinya! Singkirkanlah daripadaku keja¬ 
hatan orang-orang jahat dari mereka!”. 


(1) Dirawikan Ibnu Majah dan Al-Khaiaithi» isnad dia’if. 

(2) Dirawikan Ibnu Majah dari Mu*adz bin A nas, sanad dia’if. 
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Apabila telah bertempat pada suatu tempat, maka hendaklah 
mengerjakan shalat dua raka’at. Kemudian berdo’a : “Wahai Allah 
Tuhanku! Sesungguhnya aku berlindung dengan kalimah-kalimah 
Allah yang sempurna, yang tidak akan dilampaui oleh orang baik 
dan oleh orang jahat, daripada kejahatan apa yang dijadikan-Nya”. 
Apabila telah datang malam, maka hendaklah berdo’a : “Wahai 
bumi Tuhanku! Tuhanmu Allah, Aku berlindung dengan Allah, 
daripada kejahatanmu, daripada kejahatan isimu dan daripada 
kejahatan apa-apa yang merangkak-rangkak di atasmu. Aku ber¬ 
lindung dengan Allah, daripada kejahatan tiap-tiap singa dan 
singa-singa, ular dan kalajengking. Dan dari kejahatan penduduk 
negeri, bapa dan anaknya. Kepunyaan Tuhan, apa yang mendiami 
pada malam dan siang. Ia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 
Manakala ia meninggi pada tempat yang tinggi dari bumi pada 
waktu perjalanan, maka seyogialah berdo’a : “Wahai Allah Tuhan¬ 
ku! Bagi Engkaulah ketinggian di atas tiap-tiap ketinggian! Bagi 
Engkaulah pujian di atas tiap-tiap hal-keadaan!”. 

Manakala menurun, niscaya membaca tasbih. Dan manakala takut 
kesepian dalam perjalanan, niscaya membaca : 
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(Subhaanal-malikil-qudduusi, rabbil-malaaikati war-ruuhi, jallalatis- 
samaawaatu bil-Mzzati wal-jabaruut). 

Artinya : “Maha Suci Tuhan Yang Memiliki , Yang Maha Suci , 
Tuhan bagi segala malaikat dan roh , agunglah segala langit dengan 
kemuliaan dan keperkasaan *\ 

Kedelapan : bahwa menjaga diri di siang hari. Tidak berjalan sendi¬ 
rian, kelua/ dari rombongan (qafilah). Karena kadang-kadang 
dicuiik atau terputus dari teman. Dan di malam hari menjaga diri 
ketika tidur. Nabi saw. apabila tidur pada permulaan malam dalam 
perjalanan, beliau merebahkan kedua lengannya. Dan kalau beliau 
tidur pada akhir malam, beliau menegakkan kedua lengannya dan 
meletakkan kepalanya pada tapak-tangannya. cn 
Maksudnya yang demikian itu, bahwa beliau tidak tidur nyenyak. 
Lalu terbit matahari dan beliau itu tidur tiada mengetahuinya. 
Lalu yang luput dari shalat, menjadi lebih utama daripada yang 
dicarinya dengan perjalanan. 


(1) Ha di ts ini sudah diterangkan pada “Bab Hajji” dahulu. 
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Disunatkan pada malam hari, berganti-gantian menjaga dengan 
teman-teman. Apabila tidur seorang, maka yang lain menjaga. 

Ini adalah sunnah Nabi saw. Dan manakala musuh bermaksud 
kepadanya atau binatang buas pada malam atau siang hari, maka 
hendaklah, membaca Ayatul-kursi, Syahidallaahu, surat Al-Ikhlash 
(Qulhuwallaahu) dan Al-Mu'awwadzatain (Qul a-’uudzu birabbil 
falaq dan Qul a-’uudzu birabbin-naas). Dan hendaklah membaca ; 
“Bismillaah”, dengan nama Allah, Apa yang dikehendaki Allah. 
Tiada kekuatan, melainkan dengan Allah. Mencukupilah bagiku 
Allah. Aku bertawakkal kepada Allah. Apa yang dikehendaki Allah. 
Tiada yang mendatangkan segala kebajikan melainkan Allah. Apa 
yang dikehendaki Allah. Tiada yang menjauhkan yang jahat, mela¬ 
inkan Allah. Mencukupilah bagiku Allah dan memadailah. Allah 
mendengar siapa yang berdo’a. Tiadalah di belakang Allah tempat 
kesudahan. Dan tiadalah pada bukan Allah tempat meminta 
santunan. Telah ditetapkan oleh Allah.: “Sesungguhnya Aku dan 
rasul-rasul-Ku pasti menang! Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi 
Maha Kuasa. Aku membentengi diri dengan Allah Yang Maha 
Agung. Dan meminta pertolongan dengan Yang Hidup, Yang Ber¬ 
diri sendiri, yang tidak mati. Wahai Allah Tuhanku! Jagailah kami 
dengan mata-Mu yang tiada tidur! Kelilingilah kami dengan keme- 
gahan-Mu yang tidak dapat dipatahkan! Wahai Allah Tuhanku! 
Kasihanilah kami dengan qudrah-Mu kepada kami! Maka kami 
tiada binasa. Engkaulah kepercayaan dan harapan kami. Wahai 
Allah Tuhanku! Lembutkanlah kepada kami hati hamba-hamba- 
Mu yang laki-laki dan yang wanita, dengan belas-kasihan dan 
kasih-sayang! Sesungguhnya Engkau Maha Pengasih dari orang- 
orang yang pengasih”. 

Kesembilan : berbelas-kasihan kepada binatang kendaraan, kalau 
berkendaraan. Maka tidaklah dipikulkan ke atas binatang kendaraan 
itu, yang tidak disanggupinya. Dan tidak dipukul pada mukanya. 
Karena yang demikian itu dilarang. Dan tidak tidur di atas binatang 
kendaraan. Karena memberatkan dengan tidur dan menyakitkan 
binatang itu. Dan orang-orang wara’ tidak tidur atas biantang 
kendaraan, kecuali tidur sejenak. Nabi saw. bersabda : "Janganlah 
kamu membuat punggung binatang kendaraanmu menjadi kursi". <i> 


(1) Hadits ini sudah diterangkan pada “Bab Hajji”, dahulu. 



Disunatkan turun dari binatang kendaraan pada pagi dan petang 
hari, yang menyenangkan binatang kendaraan dengan demikian. 
Itu adalah sunnah Nabi saw. Dan atsar dari ulama-ulama terdahulu 
(salaf), tentang itu. 

Setengah salaf menyewa binatang kendaraan dari pemiliknya, de¬ 
ngan syarat dia tidak turun dan menyempurnakan sewanya. Ka- 
mudian ia turun, supaya dengan demikian, ia berbuat ihsan 
(berbuat baik) kepada binatang kendaraan. Maka ihsan itu diletak¬ 
kan pada neraca amalan kebaikannya. Tidak pada neraca amalan 
kebaikan orang yang mempersewakan. Dan orang yang menyakiti 
binatang dengan pukulan atau beban yang tidak disanggupinya, 
niscaya dituntut pada hari qiyamat. Karena pada tiap-tiap jantung 
yang panas itu pahala. 

Abud Darda’ ra. berkata kepada untanya ketika unta itu mati : 
“Wahai unta! Janganlah engkau mengadukan aku kepada Tuhan- 
Mu! Sesungguhnya aku tidaklah memikulkan atasmu di atas 
kesanggupanmu” 

Pada turun sesa’at itu, dua sedekah : 

Pertama : menyenangkan binatang kendaraan. 

Kedua : mendatangkan kesenangan kepada hati orang yang mem¬ 
persewakan. 

Dan ada lagi faedah lain. Yaitu : gerak badan, penggerakan dua 
kaki dan menjaga dari kekakuan anggota badan, disebabkan lama¬ 
nya berkendaraan. Dan seyogialah ia menetapkan bersama orang 
yang mempersewakan kendaraan itu, apa yang akan diperpikul- 
kannya atas kendaraan itu satu-persatu. Dan dikemukakannya 
barang itu kepada yang mempersewakan tadi. Dan ia menyewa- 
binatang kendaraan tersebut, dengan ’aqad yang syah. Supaya 
tidak berkobar diantara keduanya pertengkaran yang menyakitkan 
hati. Dan membawa kepada bertambah banyaknya pembicaraan. 
Tiadalah diucapkan oleh hamba dari perkataan , melainkan di sisi¬ 
nya ada pengawas yang siap sedia mencatatnya . Maka hendaklah 
dijaga daripada banyak perkataan dan pertengkaran dengan yang 
mempersewakan itu! Tiada seyogialah diperpikulkan sesuatu di 
luar dari yang disyaratkan, walau ringan sekalipun. Maka sesung¬ 
guhnya yang sedikit, akan menarik yang banyak. Dan barangsiapa 
berkeliling dikeliling yang dilarang, niscaya mungkin akan terpe¬ 
rosok ke dalamnya. 

Seorang laki-laki berkata kepada Ibnul-Mubarak, di mana Ibnul- 
Mubarak itu di atas binatang kendaraan : “Bawalah sepotong kertas 
ini kepunyaanku, kepada si Anu!”. 
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Ibnul-Mubarak menjawab : “Aku meminta izin yang mempersewa- 
kannya lebih dahulu. Sesungguhnya aku tidak membuat syarat 
dengan dia mengenai kertas ini”. 

Lihatlah, bagaimana ia tidak menoleh kepada perkataan fuqaha’ 
(para ulama fiqh), di mana itu termasuk barang yang dima’afkan. 
Tetapi ia menempuh jalan wara'. 

Kesepuluh : seyogialah dibawa serta enam perkara. ’A-isyah ra. 
berkata : “Rasulullah saw. apabila bermusyafir, membawa serta 
lima perkara : kaca muka, botol (tempat) celak, gunting, sugi dan 
sisir", (i) 

Pada lain riwayat dari ’A-isyah enam perkara : kaca muka, botol 
minyak wangi, gunting, sugi, botol (tempat) celak dan sisir. 

Ummu Sa’d Al-Anshariyah berkata : “Tiada berpisah dengan Ra¬ 
sulullah saw. dalam perjalanan : kaca muka dan tempat celak ". <2) 
Shuhaib berkata : “Rasulullah saw. bersabda : 'Haruslah kamu 
memakai celak hitam ketika mau tidur. Karena termasuk yang 
menambahkan penglihatan dan menumbuhkan bulu mata!". (3> 
Diriwayatkan, bahwa Nabi saw. bercelak tiga-tiga. Dan pada suatu 
riwayat, beliau bercelak untuk mata kanan tiga kali dan untuk 
mata kiri dua kali'. ( 4 ) 

Kaum shufi menambahkan : tempat air dan tali. Setengah kaum 
shufi berkata : “Apabila tidak ada bersama orang fakir itu tempat 
air dan tali, niscaya menunjukkan kepada kekurangan agamanya”. 
Sesungguhnya mereka menambahkan ini, karena mereka meiihat 
untuk penjagaan pada kesucian air dan pencucian kain. Tempat 
air itu untuk menjaga air yang suci. Dan. tali untuk mengeringkan 
kain yang dicuci dan untuk mengambil air dari sumur. 
Orang-orang dahulu mencukupkan saja dengan tayammum. Dan 
tidak memerlukan bagi dirinya mengambil air. Mereka tiada mem- 
perdulikan mengambil wudlu di selokan-selokan dan dari semua 
air, selama mereka tiada yakin akan ke-najis-annya. Sehingga 
’Umar ra. mengambil wudlu dari air dalam kendi seorang Nasrani. 
Mereka mencukupkan dengan tanah dan bukit, tak usah tali. Lalu 
membentangkan kain yang dicuci di atas tanah dan bukit itu. 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani, Al-Baihaqi dan Al-Kharaithi, Semuanya dla’if. 

(2) Dirawikan Al-Kharaithi, dengan isnad dlaHf. 

(3) Dirawikan Al-Kharaithi, dengan sanad dla*if. 

(4) Dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu ’Umar, 
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Ini adalah, bid'ah, tetapi bid'ah hasanah (bid’ah baik). Dan bid'ah 
tercela ialah yang berlawanan dengan- sunnah yang sudah tetap. 
Adapun yang menolong kepada penjagaan Agama, maka dipandang 
perbuatan baik. Dan telah kami sebutkan hukum bersangatan pada 
bersuci pada “Kitab Bersuci". Sesungguhnya orang yang menjurus¬ 
kan dirinya untuk urusan Agama, tiadalah seyogia memilih jalan 
yang mudah . Tetapi menjaga pada bersuci akan sesuatu, yang tidak 
mencegahkannya dari amal perbuatan yang lebih utama daripada¬ 
nya. 

Ada ulama yang mengatakan, bahwa orang-orang khawwash (orang 
orang khushush), adalah setengah dari orang-orang yang tawakkal. 
Tiada berpisan daripadanya empat perkara dalam perjalanan dan 
di tempat kediamannya. Yaitu : tempat air, tali, penjahit dengan 
benang-benangnya dan gunting. Dan orang khuwwash itu berkata : 
“Yang tersebut tadi tidaklah termasuk dunia”. 

Kesebelas : tentang adab kembali dari safar (perjalanan). Adalah 
Nabi saw. apabila kembali dari peperangan atau haj j i atau ’umrah 
atau lainnya, membaca takbir pada tiap-tiap tanah yang tinggi tiga 
kali takbir dan membaca : 


(Laa ilaaha illallaahu wahdahu laa syariika lahu lahul-mulku wa 
lahul-hamdu wa huwa ’alaa kulli sj^ai-in qadiir, aa-yibuuna taaibuu- 
na 'aabiduuna sa jiduuna lirabbinaa hamiduuna, shadaqallaahu 
wa’-dah, wa nashara-’abdah, wa hazamal-ahzaaba wahdah). 

Artinya : “Tiada yang disembah, melainkan AUah Yang Maha Esa, 
yang tiada sekutu bagi-Nya . Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Ny a segala 
pujian. Ia Maha Kuasa atas segala-galanya. Kami kembali, bertaubat, 
beribadah , bersujud kepada Tuhan kami dan memuji-Nya. Allah 
membenarkan janji-Nya , menolong hamba-Nya dan menghancur¬ 
kan segala golongan kafir oleh-Nya sendirian". 

Apabila telah mendekati kota tempat tinggalnya, maka hendaklah 
berdo’a : 

U-S-V93 

(Allaahummaj-’al lanaa bihaa qaraaran wa rizqan hasanan). 

Artinya : u Wahai Allah Tuhanku! Jadikanlah bagi kami padanya 
ketetapan dan rezeki yang baik". 
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Kemudian, hendaklah ia mengirim orang kepada keluarganya, j-ang 
akan menyampaikan berita gembira dengan kedatangannya. Supaya 
ia tidak datang kepada mereka itu dengan cara tiba-tiba. Lalu 
melihat apa yang tiada disukainya. Dan tiada seyogialah baginya, 
mengetok pintu mereka itu pada malam hari. Karena ada larangan 
Agama tentang yang demikian. Dan adalah Nabi saw. apabila da¬ 
tang dari perjalanan, beliau pertama-tama masuk masjid dan me¬ 
ngerjakan shalat dua raka’at. Kemudian baru masuk ke rumah. 

Dan apabila masuk, beliau membaca : 



(Tauban-tauban lirabbinaa, auban-auban laa yughaadiru ’alainaa 
haubaa). 

Artinya : “Bertaubat-bertaubat kepada Tuhan kita. Kembali- 
kembali, yang tidak meninggalkan pada kita usaha ke-dosa-an". <p 
Dan seyogialah membawa untuk keluarga dan kerabat, hadiah 
(buah tangan) makanan atau lainnya, sekadar yang memungkinkan. 
Dan itu adalah sunat. 

Diriwayatkan dari hadits Nabi saw., bahwa jikalau tiada diperoleh¬ 
nya sesuatu, maka hendaklah diletakkannya batu dalam keran¬ 
jangnya! Dan seolah-olahnya ini bersangatan mendorong kepada 
sifat mulia yang tersebut. Karena semua mata memperhatikan 
kepada orang yang datang dari perjalanan jauh. Dan hati gembira 
dengan kedatangannya. Maka sangatlah disunatkan pada menguat¬ 
kan kesenangan mereka. Dan mendzahirkan berpalingnya hati 
dalam perjalanan kepada mengingati mereka, dengan apa yang 
dibawanya serta di jalan untuk mereka. 

Maka inilah jumlah banyaknya adab-adab dzahiriah pada bermu- 
syafir! 

Adapun adab bathiniah, maka pada pasal pertama , terdapat pen¬ 
jelasan sejumlah daripadanya. 

Jumlahnya itu ialah, bahwa : tidak bermusyafir, kecuali apabila 
ada dalam perjalanan itu menambahkan keagamaan. Manakala ia 
memperoleh hatinya berubah kepada kurangnya keagamaan, maka 
hendaklah ia berhenti dan berpaling kepada yang lain! Dan tiada 
seyogialah, bahwa cita-citanya melampaui tempatnya. Tetapi ber- 
tempatlah di mana hatinya bertempat. Dan berniat pada memasuki 
tiap-tiap negeri, bahwa ia akan menjumpai syaikh-syaikh (guru- 

(1) Dirawikan Ibnus'-simni dan Al-Hakim dari Ibnu Abbas. Dan katanya shahih menu¬ 
rut svftrat perawlan hadits Al-Bukhari dan Muslim. 
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guru) yang ada di negeri itu. Bersungguh-sungguh untuk memper¬ 
oleh faedah adab-kesopanan atau ucapan dari masing-masing mere¬ 
ka. Supaya ia memperoleh manfa’at dengan yang de m ikian. 
Tidak untuk diceriterakannya yang demikian itu kepada orang 
lain. Dan tidak untuk didzahirkannya bahwa ia telah menjumpai 
syaikh-syaikh itu. 

Dan ia tidak menetap (bermukim) pada suatu negeri, lebih banyak 
dari seminggu atau sepuluh hari. Kecuali disuruh oleh syaikh yang 
dimaksud dengan yang demikian. Dan ia tidak duduk-duduk selama 
bermukim itu, selain dengan orang-orang faqir yang benar. 

Jikalau maksudnya mengunjungi saudara, maka tidak dilebihkan 
dari tiga hari. Itulah batas : bertamu. Kecuali sukar bagi saudara¬ 
nya, berpisah dengan dia. 

Apabila bermaksud menziarahi syaikh (guru), maka tidaklah me¬ 
netap (bermukim) padanya, lebih dari sehari-semalam. Dan tidak 
menyibukkan dirinya dengan bergaul. Maka yang demikian itu, 
menghilangkan barakah perjalanannya. Dan tiap kali ia memasuki 
suatu negeri, tidaklah ia berbuat sesuatu, selain menziarahi guru 
(syaikh), dengan menziarahi tempat tinggalnya. Jikalau syaikh itu 
di rumah, maka tidaklah pintu rumahnya diketok. Dan tidaklah 
diminta keizinannya, sampai ia keluar. Apabila ia telah keluar, 
datanglah kepadanya dengan adab. Lalu memberi salam kepadanya. 
Dan tidak berkata-kata dihadapannya, kecuali, bahwa ia menanya¬ 
kannya. 

Kalau Syaikh itu bertanya, niscaya dijawab sekedar pertanyaan. 
Dan tidak menanyakan tentang sesuatu persoalan, sebelum memin¬ 
ta izin lebih dahulu. 

Apabila berada dalam perjalanan, maka janganlah membanyakkan 
menyebut makanan-makanan dan orang-orang yang bermurah hati 
serta teman-temannya di negeri itu. Dan hendaklah ia menyebutkan 
syaikh-syaikh dan orang-orang faqirnya!. 

Dan janganlah melengahkan dalam perjalanan itu, menziarahi ku¬ 
buran orang-orang shalih! Tetapi hendaklah mencari kuburan- 
kuburannya itu, pada setiap desa dan negeri. 

Janganlah mendzahirkan hajat-keperluan, selain sekedar yang 
penting. Dan kepada orang yang mampu menyampaikan hajat- 
keperluan itu. Dan selalu dalam perjalanan itu, berdzikir dan 
membaca AI-Qur-an, di mana tidak memperdengarkannya kepada 
orang lain. Apabila orang berbicara dengan dia, maka hendaklah 
meninggalkan dzikir. Dan menjawab pembicaraannya, selama 
orang itu masih berbicara. Kemudian kembalilah kepada pekerjaan 
semula!. 
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Jikalau nafsunya (keinginannya) merencanakan bermusyafir atau 
tinggal di negerinya sendiri, maka hendaklah nafsu itu ditantang! 
Barakah itu adalah pada menantang nafsu. 

Apabila lebih mudah baginya melayani (berbuat khidmat) kepada 
orang-orang shalih, maka tiada seyogialah baginya bermusyafir, 
demi pengkhidmatan itu. Maka yang demikian itu, kufur (tidak 
mensyukuri) nikmat, u) 

Manakala ia memperoleh dirinya kekurangan daripada yang ada 
padanya sewaktu di negerinya sendiri, maka hendaklah diketahui¬ 
nya, bahwa perjalanannya itu berpenyakit. Dan hendaklah ia 
kembali! Karena kalau ada untuk kebenaran, niscaya dzahirlah 
bekasnya. 

Seorang laki-laki menerangkan kepada Abi Utsman Al-Maghribi, 
bahwa si Anu keluar bermusyafir. Lalu Abi Utsman Al-Maghribi 
berkata : “Bermusyafir itu terasing dari tanah air. Terasing itu 
suatu kehinaan. Dan tiadalah bagi mu’min menghinakan dirinya 
sendiri’ 7 . 

Ia tunjukkan dengan perkataan tersebut, bahwa bagi orang yang 
tiada bertambah keagamaan dalam perjalanan, maka telah menghi¬ 
nakan dirinya sendiri. Jikalau tidak demikian, maka kemuliaan 
Agama itu, tidak tercapai, melainkan dengan kehirfaan terasing 
dari tanah air. 

Maka hendaklah perjalanan jauh murid itu, dari tanah air hawa- 
nafsunya, kehendak dan tabi’atnya! Sehingga ia mulia dalam peng¬ 
asingan ini dan tidak hina. Sesungguhnya orang yang mengikuti 
hawa-nafsunya dalam perjalanan, niscaya ia hina 5 tak dapat diban¬ 
tah. Adakalanya pada waktu segera. Dan adakalanya pada waktu 
lambat. 


(X ) Karena berkhidmat (melayani) orang-orang shalih adalah suatu nikmat daripada 
Allah! (Pent.). 
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bab kedua : Mengenai yang tidak boleh tidak bagi 
orang yangbeperjalanan, mempelajarinya, 
tentang hal-hal yang diberi ke-entengan 
(rukh-shah) dalam perjalanan , dalil-dalil 
qiblat dan waktu. 


Ketahuilah, bahwa seorang musyafir pada awal perjalanannya, me¬ 
merlukan kepada persediaan perbekalan untuk duniawinya dan 
untuk akhiratnya. 

Adapun perbekalan dunia , yaitu : makanan, minuman dan perbe¬ 
lanjaan yang diperlukan. Kalau ia keluar secara tawakkal, tanpa 
perbekalan, maka tiada mengapa, apabila perjalanannya itu dalam 
suatu kafilah . Atau diantara desa-desa yang bersambung satu de¬ 
ngan lainnya. 

Jikalau ia menempuh perjalanan di padang "sahara sendirian atau 
bersama kaum (orang banyak) yang tidak membawa makanan dan 
minuman, maka kalau ia termasuk orang yang tahan lapar seminggu 
atau sepuluh hari umpamanya atau sanggup mencukupkan dengan 
daun-daunan, niscaya bolehlah ia demikian. Dan kalau tidak kuat 
menahan lkpar dan tidak sanggup mencukupkan dengan daun- 
daunan, maka keluarnya untuk bermusyafir tanpa perbekalan itu, 
adalah perbuatan ma’shiat (berdosa). Karena ia membawa dirinya 
dengan tangannya sendiri kdpada kebinasaan. Dan ini mempunyai 
rahasia yang akan diterangkan pada “Kitab Tawakkal”. Dan tidak¬ 
lah arti tawakkal ttu, menjauhkan diri secara keseluruhan dari 
sebab-sebab. Dan jikalau seperti demikian, niscaya batallah tawak¬ 
kal, dengan mencari timba, tali dan mengambil air dari sumur. Dan 
wajiblah bersabar, sehingga didatangkan Allah baginya seorang 
malaikat atau orang lain, untuk menuangkan air ke dalam mulut¬ 
nya. 

Jikalau menjaga timba dan tali, tidak merusakkan tawakkal dan 
itu adalah alat yang menyampaikan kepada minuman, maka mem¬ 
bawa barang makanan dan minuman, di mana tidak dapat diharap¬ 
kan akan ada diperjalanan, adalah lebih utama tidak akan merusak¬ 
kan tawakkal. Dan akan datang penjelasan “Hakikat Tawakkal” 
pada tempatnya nanti. Karena tawakkal itu tidaklah begitu jelas, 
kecuali bagi ulama-ulama Agama yang melakukan penelitian, 
(ulama muhaqqiqin). 
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Adapun perbekalan akhirat , maka yaitu pengetahuan yang diper¬ 
lukan, mengenai thaharah (bersuci), puasa, shalat dan ibadah- 
ibadahnya, Maka tak boleh tidak, bahwa mempunyai perbekalan 
pengetahuan itu. Karena sewaktu-waktu perjalanan itu meringan¬ 
kan beberapa perkara. Maka perlulah mengetahui batas yang diri¬ 
ngankan oleh perjalanan itu. Seperti : men-qashar dan men-jama’ 
shalat dan berbuka puasa. Dan sewaktu-waktu diberatkan beberapa 
perkara, di mana di negeri sendiri tidak diperlukan mengetahuinya. 
Seperti : pengetahuan tentang qiblat dan waktu shalat. Kalau 
di negeri sendiri, memadailah dengan lain dari pengetahuan. Yaitu : 
dengan melihat mihrab masjid dan mendengar adzan muadz-dzin. 
Dan dalam perjalanan, kadang-kadang diperlukan mengetahui 
sendiri. 

Jadi, apa yang dihajati mengetahuinya, terbagi kepada dua : 

bahagian pertama : pengetahuan tentang hal-hal yang memper¬ 
oleh ke-entengan (rukh-shah) dalam perja¬ 
lanan. 

Safar itu memberi dua ke-entengan pada bersuci. Yaitu : menyapu 
dua sepatu kasut (dua muza) dan beptayammum . Pada shalat fardlu 
dua ke-entengan (dua rukh-shah). Yaitu : menqashar dan men¬ 
jamakkan shalat. Pada shalat sunat dua rukh-shah, yaitu : menger¬ 
jakannya atas kendaraan dan sedang berjalan kaki . Dan pada puasa, 
satu rukh-shah, yaitu : boleh berbuka puasa . 

Inilah tujuh macam rukh-shah : 

Rukh-shah Pertama : menyapu dua muza. Shafwan bin ’Assal ber¬ 
kata : “Rasulullah saw. menyuruh kami, apabila kami bermusafir 
atau dalam perjalanan, bahwa kami tidak membuka muza kami, 
tiga hari dengan malam-malamnya'’. 

Maka tiap-tiap orang yang memakai muza sesudah bersuci yang 
membolehkan shalat, kemudian berhadats, maka boleh menyapu 
muzanya dari waktu berhadats tadi, tiga hari tiga malam, kalau ia 
orang musafir. Atau sehari-semalam, kalau ia orang muqim (bukan 
orang musafir). Tetapi, dengan lima syarat: 

Pertama : bahwa adalah pemakaiannya sesudah sempurna bersuci. 
Jikalau kaki kanan dibasuhnya dan dimasukkan dalam muza, ke¬ 
mudian kaki kiri dibasuhnya, lalu dimasukkan dalam muza, niscaya 
tidak dibolehkan menyapu muza itu, menurut madzhab Asy- 
Syafi-’i ra., sebelum muza kaki kanan dibuka dan diulangi kembali 
memakainya. 
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Kedua : muza itu kuat, yang memungkinkan beijalan kaki dengan 
dia. Dan boleh menyapu muza, walau tiada memakai sandal sekali¬ 
pun. Karena berlaku kebiasaan, berulang-ulangnya, dengan muza 
itu,pada tempat-tempat perhentian. Karena pada umumnya muza 
itu kuat. Lain halnya alas kaki kaum shufi. Maka tidak diperboleh¬ 
kan menyapunya. Dan demikian juga jurmug yang lemah . a> 

Ketiga : bahwa tidak ada robek pada tempat yang fardlu dibasuh. 
Jikalau robek, di mana terbuka tempat yang perlu dibasuh, niscaya 
tidak diperbolehkan menyapu muza itu. Menurut qaul-qqdim ( 2 ) 
dari Asy-Syafi-’i ra. diperbolehkan, selama masih lekat pada kaki. 
Dan itu adalah madzhab Malik.ra. Dan tiada mengapa mengikuti 
madzhab Malik. Karena dipandang perlu kepadanya. Dan sukarlah 
menjahit dalam perjalanan setiap waktu. Sepatu yang ditenuni 
boleh disapu manakala tertutup, yang tidak tampak kulit tapak 
kaki dari celah-celahnya. Begitu pula sepatu yang pecah, yang pada 
tempat pecahnya itu, di-ikat dengan benang. Karena hajat keperlu¬ 
an meminta kepada semua itu. 

Maka tidaklah yang diperhatikan, selain bahwa ada muza itu tertu¬ 
tup sampai ke atas dua mata kaki, bagaimanapun adanya. Adapun 
apabila tertutup sebahagian dari belakang tapak kaki dan yang lain 
tertutup dengan pembalutan, niscaya tidak boleh muza itu disapu. 
Ke-empat : bahwa muza itu tidak dibuka sesudah disapu. Kalau 
dibuka, maka yang lebih utama baginya mengulangi wudlu (meng¬ 
ambil air sembahyang). Kalau ia menyingkatkan, dengan membasuh 
dua tapak kaki saja, maka dibolehkan. 

Kelima : bahwa muza itu disapu pada tempat yang setentang bagi 
tempat yang perlu dibasuh. Tidak atas betis. 

Sekurang-kurangnya disapu, ialah apa yang dapat dinamakan : 
menyapu di atas belakang tapak kaki dari muza itu. Apabila disapu 
dengan tiga anak jari, niscaya memadai. Dan yang lebih utama ialah, 
bahwa ia keluar dari syubhat-khilaf (perbedaan ijtihad ulama yang 
mendatangkan keraguan). 

Yang lebih sempurna, bahwa ia menyapu bahagian atasnya dan 
bahagian bawahnya dari muza itu, dengan sekali-gus (sekali jalan), 
tanpa berulang-ulang. 

Demikianlah Rasulullah saw. memperbuatnya. <3> 

(1) Jurmuq, yaitu : Muza yang dipakai di atas muza biasa, karena sangat dingin. 

(2) Qaul-qadim, yaitu : f atma atau masalah yang dikeluarkan oleh Imam Asy-Syafi-’i 
ra. se waktu beliau masih menetap di Bagdad. 

(3) Dirawikan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan dipandangnya dla’if. 
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Caranya : ialah membasahkan dua tangan dan meletakkan ujung 
anak jari tangan kanan, di atas ujung jari kaki kanan. Dan menya- 
pukannya dengan menarik jari-jari itu ke arah dirinya. Dan mele¬ 
takkan ujung jari tangan kirinya atas tumidnya dari bawah muza. 
Dan melalukannya ke ujung tapak kaki. 

Manakala menyapu muza waktu sedang bermuqim (tinggal di 
negeri sendiri), kemudian bermusafir atau waktu sedang bermusafir, 
kemudian bermuqim, niscaya menanglah hukum bermuqim. Maka 
hendaklah disingkatkan kepada sehari-semalam saja. 

Bilangan tiga hari itu dihitung dari waktu berhadatsnya, sesudah 
menyapu muza. 

Jikalau muza itu dipakai masih di tempatnya (belum lagi bermu¬ 
safir) dan menyapunya juga masih di tempatnya, kemudian baru 
ia keluar berjalan dan berhadats dalam perjalanan pada waktu 
gelincir matahari (waktu zawal) umpamanya, niscaya ia menya¬ 
pu tiga hari tiga malam, dari semenjak waktu zawal tadi,sampai 
kepada zawal hari ke-empat. 

Apabila matahari telah zawal dari hari ke-empat, niscaya tiadalah 
baginya mengerjakan shalat, kecuali sesudah membasuh dua kaki. 
Maka ia membasuh kedua kakinya dan mengulangi memakai muza 
dan menjaga waktu hadats. Dan mengulangi kembali hitungan dari 
waktu hadats itu. 

Jikalau berhadats sesudah memakai muza di kampung (di tempat¬ 
nya), kemudian keluar bermusafir sesudah berhadats, maka boleh 
menyapu tiga hari. Karena kadang-kadang adat-kebiasaan meng¬ 
hendaki pemakaian muza sesudah keluar untuk bermusafir. Kemu¬ 
dian tidak mungkin menjaga diri dari hadats. 

Apabila menyapu di kampung, kemudian bermusafir, niscaya 
disingkatkan menurut waktu menyapunya orang muqim (sehari- 
semalam). 

Disunatkan bagi tiap-tiap orang yang bermaksud memakai muza 
di kampung atau dalam perjalanan, bahwa membalikkan muzanya 
dan menggerak-gerakkan apa yang di dalamnya, karena menjaga 
dari ular atau kala atau duri. Sesungguhnya diriwayatkan dari Abi 
Amamah, bahwa Abi Amamah berkata : “Rasulullah saw. meminta 
kedua muzanya. Lalu beliau memakai salah satu daripada kedua¬ 
nya. Maka datanglah seekor burung gagak. Lalu burung gagak itu 
membawa yang sebelah lagi dari muza itu. Kemudian melempar¬ 
kannya. Lalu keluar dari muza tadi seekor ular. Maka Rasulullah 
saw. bersabda : 
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(Man kaana yu’-minu billaahi wal-yaumil-aakhiri fa-laa yalbisu 
khuffaihi hatta yanfudlahumaa). 

Artinya : "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhirat, 
maka ia tidak memakai kedua muzanya , sebelum menggerak-gerak¬ 
kannya”. (i) 

Rukh-shah Kedua : tayammum dengan tanah sebagai ganti dari air 
ketika ada halangan (’udzur). 

Sesungguhnya diberi ke-’udzuran dari memakai air, dengan adanya 
air itu jauh dari tempatnya, sejauh mana jikalau ia berjalan kaki ke 
tempat air itu, niscaya tidak sampai hubungan kepadanya untuk 
meminta pertolongan dari kafilahnya (rombongannya), jikalau ia 
berteriak atau meminta pertolongan. Itulah kejauhan, yang tiada 
dibiasakan pulang-pergi kepadanya oleh orang-orang yang tinggal 
di tempat itu pada pulang-pergi mereka untuk membuang air 
(qadla-hajat). 

Demikian juga, jikalau ada pada air itu musuh atau binatang buas. 
Maka bolehlah bertayammum, walaupun air itu dekat. 

Demikian juga jikalau ia memerlukan kepada air itu, karena keha¬ 
usannya, baik pada hari itu atau sesudahnya. Karena ketiadaan air 
dihadapannya. Maka bolehlah ia bertayammum. 

Demikian juga jikalau ia memerlukan kepada air itu, karena keha¬ 
usan salah seorang dari teman-temannya. Maka tidaklah boleh 
berwudlu. Dan haruslah memberikan air itu. Adakalanya dengan 
memperoleh bayaran atau tanpa bayaran. Dan kalau ia memerlukan 
kepada air tadi, untuk memasak sayur atau daging atau untuk 
membasahkan makanan yang sudah dihancurkan yang dikumpul¬ 
kannya makanan itu dengan air tadi, niscaya tidak boleh berta¬ 
yammum. Tetapi haruslah ia mencukupkan dengan makanan han¬ 
cur itu yang kering. Dan meninggalkan memakai kuah. 

Manakala diberikan orang kepadanya air, niscaya wajiblah diteri¬ 
ma. Dan jikalau diberikan harganya, niscaya tidaklah wajib mene¬ 
rimanya. Karena pada menerima harga itu terdapat omelan. Dan 
jikalau dijual orang air kepadanya dengan harga yang pantas, 
niscaya haruslah dibeli. Dan jikalau dijual dengan harga yang lebih 
tinggi dari harga yang pantas itu, niscaya tidaklah harus dibeli. 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari Abi Amamah. Dan ada dari perawinya, yang tidak 
dikenal. 
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Apabila tidak ada air padanya dan ia bermaksud bertayammum, 
maka yang pertama-tama harus dilakukannya, ialah mencari air. 
manakala mungkin sampai kepada air, dengan dicari. Yang demi¬ 
kian itu, dengan pulang-pergi, di keliling tempat tinggalnya. Dan 
memeriksa kendaraan-kendaraan dan mencari sisa-sisa yang ada 
pada tempat-tempat air dan tempat-tempat membersihkan sesuatu 
dengan air. 

Jikalau ia lupa kepada air pada kendaraannya atau ia lupa kepada 
sumur yang dekat daripadanya, niscaya haruslah mengulangi shalat. 
Karena keteledorannya pada mencari air. Jikalau ia mengetahui 
bahwa ia akan memperoleh air pada akhir waktu shalat, maka 
yang lebih utama, bahwa ia mengerjakan shalat dengan tayammum 
pada awal waktu. Sesungguhnya umur kita tidaklah dapat diper¬ 
caya akan lanjut. Dan awal waktu itu adalah keridla’an Allah. 

Ibnu ’Umar ra. bertayammum. Lalu orang bertanya kepadanya : 
“Adakah engkau bertayammum, sedang dinding kota Madinah 
memandang kepada engkau?”. 

Maka Ibnu ’Umar ra. menjawab : “Apakah aku akan kekal (tidak 
meninggal), sampai aku dapat memasuki kota Madinah itu?”. 
Manakala diperoleh air sesudah masuk dalam shalat, niscaya tidak¬ 
lah shalatnya batal. Dan tidaklah wajib ia berwudlu. Dan apabila 
diperolehnya air sebelum masuk dalam shalat, niscaya haruslah ia 
mengambil wudlu’. 

Manakala air itu telah dicari, lalu tidak diperoleh, maka hendaklah 
ia menuju kepada tanah yang baik (yang suci), di mana di atasnya 
abu, yang terbang daripadanya debu. Dan hendaklah menepuk 
kedua tapak tangan di atas debu tadi, sesudah merapatkan anak- 
anak 'jarinya, sekali tepuk. Lalu menyapu dengan kedua tapak 
tangan tadi mukanya. Dan menepuk sekali lagi sesudah menang¬ 
galkan cincin dan menjarangkan anak-anak jarinya. Dan menyapu 
dengan anak-anak jarinya itu kedua tangannya sampai kepada 
kedua siku-sikunya. 

Jikalau tidak meratai dengan sekali tepuk seluruh kedua tangannya, 
niscaya menepuk sekali lagi. Dan cara pelan-pelan pada tayammum 
itu, ialah apa telah kami sebutkan dahulu pada Kitab Bersuci. 
Maka tidaklah kami mengulanginya lagi. 

Kemudian, apabila telah dikerjakan shalat dengan tayammum, satu 
shalat fardlu, maka bolehlah mengerjakan shalat sunat sebanyak 
yang dikehendaki, dengan tayammum itu. Dan jikalau bermaksud 
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menjama’ diantara dua shalat fardlu, maka haruslah mengulangi 
tayammum untuk shalat kedua. Sehingga tidaklah dikerjakan dua 
shalat fardlu, kecuali dengan dua tayammum. 

Tiada seyogianya bertayammum bagi shalat sebelum masuk waktu¬ 
nya. Jikalau diperbuatnya yang demikian, niscaya wajiblah ia 
mengulangi tayammum. 

Dan hendaklah berniat, ketika menyapu muka : memperbolehkan 
shalat (istibahah shalat). 

Jikalau diperolehnya air yang mencukupkan untuk sebahagian 
thaharahnya, maka hendaklah dipakai air itu. Kemudian hendaklah 
bertayammum sesudah memakai air tadi, dengan tayammum yang 
sempurna. 

Rukh-shah Ketiga : pada shalat fardlu ialah qashar (memendekkan 
shalat yang empat raka’at, menjadi dua raka’at). 

Boleh mengqasharkan pada masing-masing dari : shalat Dhuhur, 
\Ashar dan 'Isya‘ kepada dua reka'at. Tetapi dengan tiga syarat: 
Pertama . dilaksanakannya shalat itu pada waktunya. Jikalau shalat 
itu merupakan shalat qadla, maka menurut pendapat yang lebih 
kuat (al-adh-har), harus disempurnakan (jadi empat raka’at). 

Kedua : diniatkan qashar. Jikalau diniatkan menyempurnakan 
shalat (dikerjakan dengan empat raka’at), niscaya haruslah disem¬ 
purnakan. 

Jikalau ragu, apakah ia sudah meniatkan qashar atau meniatkan 
disempurnakan, niscaya haruslah disempurnakan (dikerjakan empat 
raka’at). 

Ketiga : bahwa ia tidak mengikuti (berimam) kepada orang muqim 
(orang yang tidak bermusafir). Dan tidak dengan orang musafir 
yang menyempurnakan shalatnya. Jikalau diperbuatnya (di-ikuti- 
nya orang muqim atau orang musafir yang menyempurnakan 
shalatnya), niscaya haruslah ia menyempurnakan shalat. 

Tetapi jikalau ia ragu, apakah imamnya itu orang muqim atau 
orang musafir, niscaya haruslah (wajiblah) menyempurnakan 
shalat, walaupun ia yakin kemudian, bahwa imamnya itu orang 
musafir.' Karena tanda-tanda seorang musafir itu tidaklah tersem¬ 
bunyi. Dari itu, hendaklah diselidiki lebih dahulu ketika berniat!. 
Jikalau ia ragu, apakah imamnya itu meniatkan qashar atau tidak, 
sesudah diketahuinya, bahwa imamnya itu orang musafir, niscaya 
yang demikian tidaklah mendatangkan melarat baginya. Karena 
niat-niat itu tidak dapat dilihat. 
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Ini semuanya adalah dalam perjalanan yang jauh dan mubah (di¬ 
perbolehkan, tidak dilarang oleh Agama). Dan batas perjalanan 
(safar) dari segi permulaan dan kesudahannya, mengandung hal-hal 
yang penuh pertanyaan. Maka tak boleh tidak harus diketahui. 
Perjalanan (safar) ; ialah perpindahan dari tempat tinggal menetap, 
disertai maksud menuju suatu tempat yang sudah diketahui. Orang 
yang berkelana dan orang yang tidak tentu tujuannya , tidaklah 
kepadanya diberi rukh-shah . Yaitu : orang yang tidak menuju ke 
suatu tempat yang tertentu. 

Dan ia tidak menjadi musafir, sebelum ia meninggalkan tempat 
yang ramai didiami orang dari negerinya. Dan tidak disyaratkan, 
bahwa ia melewati tempat-tempat yang roboh (tidak didiami lagi) 
dan kebun-kebun (taman-taman), di mana anak negeri keluar ke 
taman-taman itu untuk istirahat. 

Adapun desa , maka bermusafir dari desa, seyogialah melewati 
kebun-kebunnya yang dipagari. Tidak kebun-kebun yang tidak 
dipagari. 

Jikalau si musafir itu kembali ke kampungnya, untuk mengambil 
sesuatu yang dilupainya, niscaya ia tidak memperoleh rukh-shah, 
jikalau kampung tersebut tempat tinggalnya sendiri, selama ia tidak 
melewati tempat yang ramai didiami penduduk. Jikalau yang 
demikian itu, bukan tempat tinggalnya sendiri, maka ia memper¬ 
oleh rukh-shah. Karena telah menjadi orang musafir, dengan kesu¬ 
litan berpisah dan keluar dari tempatnya. 

Adapun penghabisan safar , maka dengan salah satu dari tiga per¬ 
kara : 

Pertama : sampai ke tempat ramai didiami penduduk, dari negeri 
yang dicita-citakan untuk berdian padanya. 

Kedua : ber’azam (mengambil keputusan) bermuqim untuk tiga 
hari atau lebih. Adakalanya pada sesuatu negeri, atau pada sesuatu 
sahara (tempat yang lapang yang tidak didiami penduduk). 

Ketiga : bentuk bermuqim, walaupun ia tidak mengambil kepu¬ 
tusan. Seperti, apabila ia bermuqim pada sesuatu tempat tiga hari, 
selain dari hari masuk (datang). Tidaklah boleh baginya rukh-shah 
sesudah bermuqim itu. 

Jikalau ia tidak ber’azam (bercita-cita) untuk bermuqim (menetap) 
dan ia mempunyai urusan di situ dan ia mengharap pada tiap-tiap 
hari, akan terselesaikan. Tetapi ada yang menghalangi dan melam¬ 
batkan. Maka baginya ber-rukh-shah. Walaupun masa itu panjang, 
menurut qias yang terkuat dari dua qaul (pendapat ulama). Karena 
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ia tiada berketenteraman hati dan bermusafir dari tempat tinggal¬ 
nya, menurut bentuknya. Dan tidaklah dihiraukan dengan bentuk 
diantara adanya menetapnya di satu tempat itu, serta kegoncangan 
hati. Dan tiada berbeda,urusan itu perang atau lainnya. Dan dian¬ 
tara lamanya waktu menetap atau pendek. Dan diantara terlam¬ 
batnya keluar karena hujan yang tiada diketahui lamanya sampai 
tiga hari. A^au karena sebab yang lain. Karena Rasulullah saw. 
memperoleh rukh-shah. Lalu beliau mengqasharkan shalat pada 
sebahagian peperangan, delapan belas hari lamanya pada suatu 
tempat. o> 

Jelasnya, bahwa jikalau lamalah masa peperangan, tentu lamalah 
masa rukh-shah. Karena tiada arti dengan menentukan delapan 
belas hari itu. Dan yang jelas, bahwa qashamya Nabi saw. adalah 
karena beliau itu bermusafir. Tidak karena beliau menghadliri 
peperangan dan berperang. 

Inilah arti qashar!. 

Adapun arti pemanjangan, maka yaitu : bahwa perjalanan itu dua 
marhalah. Tiap-tiap marhalah delapan farsakh. Tiap-tiap farshkh, 
tiga mil. Tiap-tiap mil, empat ribu langkah . Dan tiap-tiap langkah, 
tiga tapak kaki 

Yang dimaksud dengan : perjalanan mubah , ialah : bahwa yang 
melakukan perjalanan (safar) itu, bukan orang yang durhaka kepa¬ 
da ibu-bapanya, yang melarikan diri dari keduanya, yang melarikan 
diri dari orang yang memilikinya (kalau yang bermusafir itu 
seorang budak). Dan kalau yang bermusafir itu wanita, maka tidak¬ 
lah ia melarikan diri dari suaminya. Dan tidaklah orang yang ber¬ 
musafir itu orang yang berhutang, yang melarikan diri dari yang 
berpiutang, serta ia mampu membayarnya. Dan tidak bertujuan 
untuk merampok atau membunuh orang atau mencari kelimpahan 
harta haram dari seorang penguasa (sultan) yang dzalim atau mem-' 
buat kerusakan diantara kaum muslimin. 

Kesimpulannya, tidaklah orang itu bermusafir, kecuali pada suatu 
maksud. Dan maksud itulah yang menggerakkannya, Jikalau yang 
menghasilkan maksud itu haram dan jikalau tidak adalah maksud 
itu, niscaya ia tidak tergerak untuk perjalanan itu, maka perjalanan 
itu ma 'shiat. Dan tidak diperbolehkan padanya rukh-shah. 

Adapun perbuatan fasiq dalam perjalanan, dengan meminum 
khamar dan lainnya, maka tidaklah mencegahkan rukh-shah. Teta¬ 
pi, tiap-tiap perjalanan yang dilarang Agama, maka tidaklah perja¬ 
lanan itu menolong padanya, dengan rukh-shah. 

(1) Dirawikan Abu Dawud dari ’lmran ibin Hushain. 
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Jikalau orang musafir itu mempunyai dua penggerak, yang satu 
mubah dan yang lain terlarang (mah-dhur), di mana jikalau pengge¬ 
rak yang terlarang tidak ada, niscaya adalah penggerak mubah itu 
sendiri, bebas menggerakkannya dan sudah pasti, orang musafir itu 
bermusafir karena penggerak mubah, maka baginya rukh-shah. 
Orang-orang shufi yang berjalan keliling di beberapa negeri, tanpa 
ada maksud yang syah , selain dari bersenang-senang untuk me¬ 
nyaksikan berbagai tempat, maka tentang rukh-shah bagi mereka, 
terdapat khilaf (perbedaan pendapat ulama). Pendapat yang terpi¬ 
lih (yang lebih kuat), bagi mereka itu rukh-shah. 

Rukh-shah Ke-empat : men-jama’-kan (mengumpulkan) antara 
Dhuhur dan ’Ashar pada waktu keduanya. Dan antara Maghrib dan 
’Isya* pada waktu keduanya. Juga yang demikian itu, diperboleh¬ 
kan pada tiap-tiap perjalanan yang jauh, lagi mubah. 

Tentang diperbolehkan pada perjalanan yang pendek, terdapat dua 
qaul (pendapat ulama). Kemudian, kalau didahulukan shalat ’Ashar 
kepada waktu Dhuhur, maka hendaklah diniatkan jama’ antara 
Dhuhur dan ’Ashar pada waktu keduanya itu, sebelum selesai dari 
Dhuhur. Dan hendaklah dilakukan adzan untuk Dhuhur dan iqa- 
mah. Dan ketika selesai, lalu dilakukan iqamah untuk ’Ashar. Dan 
pertama sekali diperbaharui tayammum, kalau shalat fardlunya itu 
dengan tayammum. Dan tidaklah diceraikan diantara shalat Dhu¬ 
hur dan ’Ashar itu, dengan lebih banyak dari waktu tayammum 
dan iqamah!. 

Kalau didahulukan shalat ’Ashar, maka tidak diperbolehkan. 
Jikalau diniatkan jama’ ketika bertakbiratul-ihram shalat ’Ashar, 
niscaya boleh pada Imam Al-Mazani. Pendapatnya itu dalam segi 
qias. Karena tak ada tempat pegangan untuk mewajibkan menda¬ 
hulukan niat. Tetapi Agama membolehkan jama’. Dan ini adalah 
jama Dan rukh-shah itu pada shalat ’Ashar. Maka mencukupilah 
niat pada ’Ashar. Adapun Dhuhur, maka berlaku di atas hukum. 
Kemudian, apabila telah selesai dari dua shalat tadi, maka seyogia¬ 
lah mengumpulkan diantara sunat-sunat dua shalat itu. Adapun 
’Ashar tak ada sunat sesudahnya. Tetapi sunat yang sesudah Dhu¬ 
hur, dikerjakan sesudah selesai dari shalat ’Ashar. Adakalanya ia 
berkendaraan (masih bermusafir) atau sudah bermuqim. Karena 
kalau dikerjakannya shalat sunat Dhuhur sebelum ’Ashar, niscaya 
putuslah muwalah (berturut-turut, ber-iring-iringan). Dan muwalah 
itu wajib menurut suatu pendapat (suatu wajah). 
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Jikalau bermaksud mengerjakan empat raka’at sunat sebelum 
Dhuhur dan empat raka’at sunat sebelum ’Ashar,maka hendaklah 
dikumpulkan antara semuanya itu, sebelum mengerjakan dua 
shalat fardlu itu!. 

Mula-mula dikerjakan sunat Dhuhur . Kemudian sunat \Ashar . 
Kemudian fardlu Dhuhur. Kemudian fardlu 'Ashar. Kemudian 
sunat Dhuhur yang dua raka’at sesudah fardlunya. 

Dan tidak seyogialah, disia-siakan shalat sunat dalam perjalanan. 
Maka apa yang hilang dari pahalanya adalah lebih banyak dari apa 
yang diperbolehnya dari keuntungan. Lebih-lebih Agama telah 
meringankan kepadanya. Dan membolehkan mengerjakannya di 
atas kendaraan. Supaya ia tidak terhalang dari teman-temannya, 
disebabkan shalat itu. 

Kalau dikemudiankan (di-ta’khirkan) Dhuhur kepada wak t u 'Ashar, 
maka berlakulah di atas tertib ini. Dan tidak dihiraukan, dengan 
jadinya sunat Dhuhur, sesudah ’Ashar pada waktu-makruh. Karena 
shalat yang bersebab, tidaklah dimakruhkan pada waktu itu. 

Begitu pula, dikerjakan mengenai Maghrib , 'Isya ‘ dan Witir , Dan 
apabila didahulukan atau dikemudiankan, maka sesudah selesai 
dari shalat fardlu, lalu dikerjakan semua shalat sunat rawatib u>. 
Dan disudahi semuanya itu dengan shalat Witir. 

Kalau terguris dalam hatinya, ingatan kepada shalat Dhuhur sebe¬ 
lum habis waktunya, maka hendaklah ia ber’azam mengerjakannya 
bersama serta ’Ashar. 

Itulah niat jama’! Karena sesungguhnya kosong dari niat ini, ada¬ 
kalanya dengan niat meninggalkan atau dengan niat mengemudi- 
ankannya dari waktu ’Ashar. Dan yang demikian itu haram. Dan 
bercita-cita kepadanya haram. 

Dan jikalau tiada teringat kepada shalat Dhuhur, sehingga keluarlah 
waktunya, adakalanya karena tidur atau karena pekerjaan, maka 
ia menunaikan shalat Dhuhur bersama ’Ashar. Dan ia tidak menjadi 
orang ma’shiat. Karena perjalanan itu, sebagaimana melengahkan 
daripada mengerjakan shalat, maka kadang-kadang melengahkan 
daripada mengingati shalat. 

Mungkin pula dikatakan, bahwa shalat Dhuhur jatuh pada waktu¬ 
nya (menjadi ada’ bukan gadla’), apabila ber’azam mengerjakan¬ 
nya, sebelum habis waktunya, Tetapi yang lebih jelas (yang lebih 

(1) Sunat Rawatib : ialah shalat sunat yang menyangkut dengan shalat fardlu lima, 
sebelum atau sesudahnya. 
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kuat), bahwa waktu Dhuhur dan waktu ’Ashar itu, menjadi berse¬ 
kutu diantara dua shalat dalam perjalanan. Dan karena itulah, 
wajib atas wanita yang datang kain kotor (berhaidl) meng-qadla- 
kan shalat Dhuhur, apabila ia suci sebelum terbenam matahari. 
Dan karena itulah, jelas bahwa tidak disyaratkan, muwalah dan 
tertib (yang dahulu didahulukan) diantara Dhuhur dan ’Ashar, 
ketika mengemudiankan Dhuhur (jama’-ta’khir). Adapun apabila 
di-jama’taqdim-kan 1 Ashar kepada Dhuhur (pada jama’-taqdim), 
niscaya tidak diperbolehkan. Karena sesudah selesai dari Dhuhur 
itulah yang menjadi waktu bagi ’Ashar. Sebab jauhlah dari dapat 
dipahami, bahwa dikerjakan shalat ’Ashar, oleh orang yang ber- 
azam meninggalkan Dhuhur atau mengemudiankannya. 

Halangan (’udzur) hujan itu membolehkan jama’, seperti ’udzur 
dengan perjalanan. 

Meninggalkan shalat Jum’ah juga setengah dari rukh-shah perja¬ 
lanan. Dan Jum’ah itu bergantung pula dengan shalat-shalat fardlu. 
Jikalau diniatkan muqim sesudah mengerjakan shalat ’Ashar, lalu 
mendapati waktu ’Ashar di kampung (tidak dalam perjalanan lagi), 
maka wajiblah mengerjakan shalat ’Ashar itu. Dan apa yang sudah 
dikerjakan itu, hanya memadai, dengan syarat tetap ada halangan 
(perjalanan), sampai kepada habisnya waktu ’Ashar. 

Rukh-shah Kelima : mengerjakan shalat sunat dengan berkendara¬ 
an. Adalah Rasulullah saw. mengerjakan shalat di atas kendaraan¬ 
nya ke mana saja kendaraannya itu menghadap u). Dan Rasulullah 
saw. mengerjakan shalat Witir di atas kendaraan. Dan tidaklah atas 
orang yang mengerjakan shalat sunat yang berkendaraan itu, pada 
ruku ’ dan sujudnya , kecuali dengan isyarat saja. Dan seyogialah 
membuat sujudnya lebih rendah dari ruku’nya. Dan tidak wajib 
membungkuk sampai kepada batas, yang mendatangkan bahaya 
disebabkan kendaraan. Jikalau ia pada tempat tidur, maka hendak¬ 
lah disempurnakan ruku’ dan sujud, karena ia sanggup yang demi¬ 
kian. 

Adapun menghadap qiblat y maka tidak wajib. Tidak wajib pada 
permulaan shalat dan tidak pada waktu meneruskan shalat. Tetapi 
arah jalan itu ganti qiblat. Maka hendaklah ia dalam semua shalat- 
nya, adakalanya ia menghadap qiblat atau mengarahi pada arah 
jalan. Supaya ada baginya arah yang tetap padanya. 


(1) Dirawikan Al-Bukhaii dan Muslim d&h lbnu ’Umajr. 
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Kalau ia memalingkan kendaraannya dari jalan dengan sengaja, 
niscaya batallah shalatnya. Kecuali kalau dipalingkannya ke qiblat. 
Kalau dipalingkannya karena lupa dan pendek waktu, niscaya tidak 
batal shalatnya. Dan kalau panjang waktunya, maka khilaf (ber¬ 
beda pendapat) diantara ulama. 

Kalau kendaraannya itu melawan, lalu berpaling, niscaya tidak 
batal shalat. Karena yang demikian, termasuk yang banyak terjadi. 
Dan tidak bersujud sahwi . Karena perlawanan dari binatang kenda¬ 
raan itu, tidaklah disangkutkan kepadanya. Sebaliknya, jikalau ia 
berpaling karena lupa, maka ia sujud sahwi dengan isyarat saja. 
Rukh-shah Ke-enam : mengerjakan shalat sunat, bagi orang berja¬ 
lan kaki, diperbolehkan dalam perjalanan. Dan di-isyaratkannya 
untuk ruku’ dan sujud. Dan tidak duduk untuk tasyahhud. Karena 
yang demikian, menghilangkan faedah rukh-shah. Dan hukum 
orang yang berjalan kaki itu sama dengan hukum orang yang ber¬ 
kendaraan. Tetapi seyogialah orang yang berjalan kaki itu, ber- 
takbiratul-ihram untuk shalat itu, dengan menghadap qiblat. 
Karena berpaling pada sekejap itu, tak ada kesukaran padanya. 
Kecuali orang yang berkendaraan. Maka pada memalingkan kenda¬ 
raan, meskipun kekang binatang kendaraan itu ditangannya, ada¬ 
lah sukar. Kadang-kadang shalat itu banyak, maka lamalah yang 
demikian. 

Tiada seyogialah berjalan kaki pada najis yang basah, dengan senga¬ 
ja. Kalau diperbuat yang demikian, niscaya batallah shalatnya. 
Lain halnya, kalau binatang orang yang berkendaraan itu, meng¬ 
injak najis. 

Dan tidak harus ia mengganggu perjalanannya sendiri, dengan 
menjaga dari ^najis-najis yang biasanya tiada kosong jalan dari 
najis-najis itu. 

Tiap-tiap orang yang melarikan diri dari musuh atau banjir atau 
binatang buas, boleh mengeijakan shalat fardlu dengan berkenda¬ 
raan atau berjalan kaki, sebagaimana telah kami sebutkan dahulu 
pada mengerjakan shalat sunat. 

Rukh-shah Ketujuh : berbuka. Dan musafir itu dalam puasa. Maka 
orang musafir boleh berbuka puasa. Kecuali pada pagi hari ia ber- 
muqim, kemudian bermusafir. Maka haruslah menyempurnakan 
puasa hari itu. Jikalau pagi-pagi telah menjadi musafir yang ber¬ 
puasa, kemudian ia bermuqim, maka haruslah menyempurnakan 
puasa. Kalau bermuqim dengan berbuka puasa, maka .tidak wajib 
imsak (menahan diri dari yang membatalkan puasa) pada sisa hari 
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itu. Kalau pagi hari bermusafir dengan cita-cita berpuasa, niscaya 
tidak wajib berpuasa. Tetapi boleh berbuka apabila ia mau. Dan 
berpuasa'lebih utama daripada berbuka. Dan men-qashar-kan sha- 
lat lebih utama daripada menyempurnakannya, untuk keluar dari 
syubhat-khilaf (perbedaan pendapat diantara ulama yang memba¬ 
wa kepada meragukan). Dan karena dia tidaklah dalam tanggungan 
qadla. Sebaliknya orang yang berbuka puasa , maka dia adalah 
dalam tanggungan qadla . Kadang-kadang sukar baginya yang demi¬ 
kian, disebabkan halangan. Maka tetaplah puasa itu dalam tang¬ 
gungannya. Kecuali apabila puasa mendatangkan kemelaratan 
baginya. Maka berbuka menjadi lebih utama. 

Inilah tujuh macam rukh-shah. Tiga daripadanya bergantung de¬ 
ngan perjalanan jauh. Yaitu : qashar shalat , membuka puasa dan 
menyapu muza (kasut) tiga hari . Dua daripadanya bergantung 
dengan perjalanan, jauh atau dekat. Yaitu : gugur Jum'ah dan 
gugur qadla ketika mengerjakan shalat dengan tayammum. Ada¬ 
pun shalat sunat , sedang berjalan kaki atau berkendaraan, terdapat 
khilaf ulama. Yang lebih shahih (yang lebih kuat) dibolehkan 
pada perjalanan yang dekat. Dan men-jama’-kan antara dua shalat, 
terdapat khilaf ulama. Yang lebih dzahir (yang lebih kuat), terten¬ 
tu men-jama’-kan itu pada perjalanan yang jauh. 

Adapun shalat fardlu sedang berkendaraan atau berjalan kaki kare¬ 
na takut, maka tiada sangkutnya dengan safar (perjalanan). Demi¬ 
kian juga memakan bangkai.'(Demikian juga menunaikan shalat 
pada waktunya dengan tayammum ketika ketiadaan air. Maka 
mengenai hal-hal tersebut, sama padanya antara orang muqim dan 
orang musafir, manakala terdapat sebab-sebabnya. 

Kalau anda bertanya : pengetahuan mengenai rukh-shah-rukh-shah 
tadi, adakah wajib bagi orang musafir mempelajarinya sebelum 
berjalan. Atau disunatkan yang demikian kepadanya. 

Ketahuilah, bahwa kalau musafir itu bercita-cita tidak menyapu 
muza, tidak men-qashar, tidak menjama\ tidak membuka puasa 
dan tidak mengerjakan shalat sunat dengan berkendaraan dan ber¬ 
jalan kaki, niscaya tidaklah wajib mengetahui syarat-syarat rukh- 
shah pada yang demikian. Karena menggunakan rukh-shah tidaklah 
wajib atasnya. 

Adapun pengetahuan tentang rukh-shah tayammum, maka wajib 
dipelajarinya. Karena ketiadaan air tidaklah terserah kepadanya. 
Kecuali ia bermusafir pada tepi sungai, yang dipercayai tetap ada 
airnya. Atau ada menyertainya di jalan, seorang alim yang sanggup 
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memberi fatwa kepadanya, ketika diperlukan. Maka bolehla* 
mengemudiankan pelajaran itu sampai kepada ketika diperlukar 
Apabila berat dugaannya tidak ada air dan tidak ada sertanya 
seorang alim, maka sudah pasti, wajiblah ia mempelajarinya. 
Jikalau anda bertanya : “Bahwa tayammum itu diperlukan untuk 
shalat, yang belum masuk waktunya. Maka bagaimanakah wajib 
mengetahui ilmu bersuci untuk shalat yang belum wa;ib dan ter¬ 
kadang tidak akan wajib?”. 

Aku menjawab: “Orang yang antaranya dan Ka’bah terdapat suatu 
jarak jauh, yang tidak tertempuh, selain dalam satu tahun. Maka 
wajiblah ia memulai perjalanan sebelum datangnya bulan hajji. 
Dan wajiblah-sudah pasti-mempelajari manasik (segada ibadah 
hajji), apabila ia menduga, bahwa tidak akan memperoleh di jalan 
orang, yang dapat ia belajar padanya. Karena dasarnya hidup dan 
terusnya hidup. Dan apa yang tidak sampai kepada yang wajib , 
kecuali dengannya, maka itu menjadi wajib. Dan tiap-tiap yang 
diharapkan wajibnya, secara kenyataan dan keras dugaan dan 
mempunyai syarat yang tidak akan sampai kepadanya, kecuali 
dengan mendahulukan syarat tersebut atas waktu wajibnya, maka 
wajiblah-sudah pasti-mendahulukan mempelajari syarat itu. Seper¬ 
ti ilmu manasik sebelum waktu hajji dan sebelum mengerjakannya. 
Jadi, maka tidak halal bagi musafir mengadakan perjalanan, selama 
ia tidak mempelajari sekadar ini dari pengetahuan tayammum. 
Kalau ia ber’azam kepada rukh-shah-rukh-shah yang lain, maka 
wajib juga mempelajari sekadar yang telah kami sebutkan dari 
ilmu tayammum dan rukh-shah-rukh-shah lainnya. Sesungguhnya 
apabila tidak mengetahui sekadar yang membolehkan rukh-shah 
bagi safar, niscaya tidak memungkinkan dia menyingkatkan 
demikian. ^ 

Kalau anda bertanya : “Jikalau tidak dipelajarinya cara mengerja¬ 
kan shalat sunat, sedang dia itu berkendaraan atau berjalan kaki, 
apakah yang akan mendatangkan melarat baginya? Kesudahannya, 
kalau m mengejakan shalat, bahwa shalat itu tidak syah, dan shalat 
itu tidak wajib, maka bagaimanakah pengetahuan mengenai shalat 
itu menjadi wajib?”. 

Maka aku menjawab : termasuk wajib, bahwa ia tidak mengejakan 
shalat sunat di atas sifat batal (sifat tidak syah). Maka mengerjakan 
shalat sunat serta berhadats, bernajis, menghadap tidak ke qiblat 
dan tanpa menyempurnakan syarat-syarat dan rukun-rukun shalat, 


571 



iaram. Maka haruslah ia mempelajari apa yang memelihara- 
a dari shalat sunat yang tidak syah (yang fasid), untuk 
ga dari terjatuhnya ke dalam larangan, 
h penjelasan pengetahuan mengenai apa yang diringankan bagi 
musafir dalam perjalanan (safar)nya!. 

bahagian kedua : Tugas yang terus-menerus , disebabkan perja¬ 
lanan (safar). Yaitu : iimu qib!at dan waktu. 

Yang demikian itu wajib juga di tempat menetap (tidak dalam 
perjalanan). Tetapi di tempat menetap , bagi orang yang memadai 
dengan mihrab yang telah disepakati untuk menunjukkan arah 
qiblat, maka tidak usah lagi mencari qiblat. Begitu pula dengan 
muadz-dzin (orang yang mengerjakan adzan), yang menjaga waktu 
shalat, maka tidak usah lagi mencari ilmu waktu. 

Kadang-kadang orang musafir itu, meragukan kepadanya qiblat. 
kadang-kadang menyangsikan kepadanya waktu. Maka tidak boleh 
tidak, mengetahui tanda-tanda yang menunjukkan qiblat dan 
waktu. 

Adapun tanda-tanda qiblat y tiga perkara : 

a . Tanda bumi , seperti mengambil tanda (dalil) dengan bukit 
(gunung), desa dan sungai. 

b. Tanda udara : seperti mengambil tanda (dalil) dengan angin, 
dari utara dan selatan, timur dan barat. 

c. Tanda langit : yaitu bintang-bintang. 

Adapun tanda bumi dan udara , maka berlainan dengan berlainan- 
nya negeri. Maka terkadang ada jalan, yang ada padanya bukit 
yang tinggi, yang diketahui bahwa bukit itu di kanan atau di kiri, 
di belakang atau di hadapannya orang yang menghadap qiblat. Maka 
hendaklah diketahui dan dipahami yang demikian!. 

Begitu pula angin. Kadang-kadang ia menunjukkan pada sebahagian 
negeri. Maka hendaklah yang demikian itu, dipahami! Dan kami 
tidak sanggup menyelidiki yang demikian. Karena bagi masing- 
masing negeri dan iklim, mempunyai hukum lain. 

Adapun tanda langit, maka dalil-dalilnya terbagi kepada : tanda 
siang dan tanda malam. 

Tanda siang , yaitu : matahari. Maka tak boleh tidak dijaga, sebe¬ 
lum keluar dari negerinya, bahwa matahari itu ketika tergelincir 
(zawal), di mana ia berada. Apakah dia diantara dua bulu kening 
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atau di atas mata kanan atau mata kiri atau ia cenderung lebih ba¬ 
nyak kepada dahi dari yang tadi. Sesungguhnya matahari pada 
negeri-negeri bahagian utara tidaklah melampaui tempat-tempat 
tersebut. Apabila dihafalnya yang demikian, maka manakala dike¬ 
tahui zawal dengan dalilnya yang akan kami sebutkan, niscaya 
diketahuilah qiblat. 

Begitu pula dijaga tempat matahari waktu ’Ashar. Karena pada 
dua waktu ini (Dhuhur dan ’Ashar) diperlukan kepada qiblat 
dengan mudah. Dan ini juga, karena adanya berlainan dengan 
berlainannya negeri-negeri. Maka tidak mungkin menyelidikinya. 
Adapun qiblat pada waktu Maghrib, maka dapat diketahui dengan 
tempat terbenam matahari. Yang demikian itu, dengan menghafal, 
bahwa matahari terbenam dari sebelah kanan orang yang mengha¬ 
dap qiblat. Atau matahari itu condong kepada mukanya atau 
kuduknya. 

Dan juga dengan syafaq (cahaya merah setelah terbenam matahari) 
dapat diketahui qiblat untuk shalat ’Isya‘. Dan dengan tempat 
terbit matahari, diketahui qiblat untuk shalat Shubuh. Maka 
seolah-olah matahari itu, menunjukkan qiblat. pada shalat lima 
waktu. 

Tetapi yang demikian itu berlainan pada musim dingin dan musim 
panas. Sesungguhnya tempat terbit dan terbenam matahari itu 
banyak, walaupun terbatas pada dua arah. Maka tak boleh tidak 
mempelajari juga yang demikian. 

Tetapi, kadang-kadang shalat Maghrib dan ’Isya‘ dikerjakan sesu¬ 
dah hilang syafaq. Maka tidak mungkin mendapat petunjuk kepa-' 
da qiblat dengan syafaq. Maka haruslah dijaga tempat quthub. 
Yaitu : bintang yarig dinamai: anak domba (jad-yi). 

Dia itu bintang beredar (kaukab), seperti bintang tetap. Tidak 
terang gerakannya dari tempatnya. Yang demikian itu, adakalanya 
bintang itu berada atas kuduk orang yang menghadap qiblat. 
Atau atas bahunya yang kanan dari punggungnya. Atau bahunya 
yang kiri. Pada negeri-negeri bahagian Utara dan Makkah dan pada 
negeri-negeri bahagian Selatan, seperti Y aman dan sekitarnya. 
Maka bintang itu berada pada hadapan orang yang menghadap 
qiblat. Maka dipelajarilah yang demikian. Dan apa yang diketahui¬ 
nya pada negerinya, maka hendaklah diperpegangi pada jalan selu¬ 
ruhnya. Kecuali apabila perjalanan itu sudah jauh. Sesungguhnya 
jarak perjalanan (al-masafah) itu, apabila sudah jauh, niscaya ber- 
lainanlah tempat berada matahari, tempat berada bintang quthub, 
tempat matahari terbit dan terbenam. Kecuali, ia sampai di tengah 
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perjalanannya ke beberapa negeri, maka seyogialah bertanya kepa¬ 
da orang yang pandai atau mengintip bintang-bintang itu, di mana 
ia menghadap mihrab, dari masjid-jami’ negeri tersebut. Sehingga 
jelaslah kepadanya yang demikian. Maka manakala diketahui dalil- 
dalil itu, maka diperpegangilah kepadanya. 

Kalau telah nyata kepadanya, bahwa ia bersalah dari arah qiblat 
kepada arah yang lain, dari arah-arah yang empat, maka seyogialah 
ia men-qadla’-kan shalatnya. Jikalau berpaling dari hakikat yang 
berbetulan qiblat, tetapi tidak keluar dari arah qiblat, niscaya ti¬ 
daklah wajib men-qadla’-kan shalat itu. 

Dan sesungguhnya telah terjadi perbedaan pendapat (khilaf) dian- 
tara para ahli fiqh (fuqaha’), mengenai yang dituntut: arah qiblat 
atau qiblat itu sendiri. Dan menyulitkan pengertian yang demikian 
kepada suatu golongan, karena mereka mengatakan : “Jikalau kita 
mengatakan, bahwa yang dituntut qiblat itu sendiri, maka kapan¬ 
kah tergambar ini serta negeri-negeri itu berjauhan? Dan jikalau 
kita mengatakan, bahwa yang dituntut arahnya , maka orang yang 
berdiri dalam masjid, jikalau ia menghadap arah Ka’bah, sedang 
badannya keluar dari setentang Ka’bah, niscaya tidak khilaf (tidak 
ada perbedaan pendapat) tentang tidak syah shalatnya. Dan para 
ahli fiqh itu telah melebar-panjangkan tentang pen-ta’wil-an arti 
khilaf mengenai arah dan qiblat itu sendiri (’ainnya). 

Pertama-tama, tak boleh tidak, memahami arti menghadap ‘ ain 
dan menghadap arah (jihah). 

Arti : menghadap 'ain (menghadap qiblat itu sendiri), ialah berdiri 
.pada suatu tempat, jikalau keluarlah garis lurus diantara kedua 
matanya ke dinding Ka’bah, niscaya bersambunglah kepadanya. 
Dan berhasillah dari kedua pihak garis, dua sudut yang bersamaan. 
Inilah gambarnya! Dan garis yang keluar dari tempat berdiri orang 
yang bershalat, diumpamakan keluar dari antara dua matanya. 
Maka inilah gambar menghadap 'ain qiblat : 


Utak 
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Adapun menghadap arah (jihah), maka bolehlah padanya bersam¬ 
bung ujung garis luar dari antara dua mata ke Ka’bah, tanpa ber¬ 
samaan dua sudut dari dua arah garis. Bahkan, kedua sudut itu 
tidak bersamaan, kecuali apabila sampai garis itu kepada suatu titik 
tertentu, di mana titik itu satu. Kalau garis ini dipanjangkan secara 
lurus, kepada garis-garis yang lain, dari kanan atau kirinya, niscaya 
adalah salah satu dari dua sudut itu lebih sempit. Lalu keluarlah 
garis itu daripada menghadap 'ain. Tetapi tidak keluar dari meng¬ 
hadap jihah itu. Karena kalau diumpamakan Ka’bah pada tepi 
garis itu, niscaya adalah orang yang berdiri itu, menghadap ke arah 
Ka'bah. Tidak ke ■ain Ka'bah. Dan batas arah itu, ialah apa yang 
jatuh diantara dua garis, yang disangka oleh orang yang berdiri itu 
sedang menghadap ke arah, di mana kedua garis itu keluar dari dua 
mata. Lalu bertemulah tepi keduanya dalam kepala diantara dua 
mata, di atas sudut yang berdiri. Maka apa yang jatuh diantara dua 
garis yang keluar dari dua mata, itulah yang masuk dalam arah, 
Dan luas diantara dua garis itu bertambah-tambah, dengan pan¬ 
jangnya dua garis dan dengan jauhnya dari Ka’bah. 


Inilah gambarnya! 


timur. 


Ka’bah 



barat. 


Apabila telah dipahami maksud <ain dan jihah, maka kami kata¬ 
kan, bahwa yang syah (yang benar) pada kami, pada mem-fatwa- 
kannya, ialah : bahwa yang dituntut ialah : 'AIN, kalau Ka’bah itu 
mungkin dilihat. Dan kalau memerlukan kepada mencari petunjuk 
kepada Ka’bah, karena sukar (tidak dapat) melihatnya, maka me¬ 
madailah menghadap : ARAH (jihah). 
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Adapun dituntut menghadap ’ain ketika dapat dilihat, maka telgfli 
ijma' ulama padanya. Adapun mencukupi dengan jihah (arah), 
ketika sukar dilihat, maka telah dibuktikan oleh Al-Kitab 
(Al-Qur-an), Sunnah, perbuatan Shahabat ra. dan qias. 

Adapun Al-Kitab, yaitu firman Allah Ta’ala : 



(Wa haitsu maa kuntum fawalluu wujuuhakum syathrah). 

Artinya : "Dan di mana saja kamu berada hadapkanlah mukamu 
ke arahnya (ke arah Al-Masjidil-haram)!". (S. Al-Baqarah, ayat 150) 
Dan orang yang menghadap ke arah Ka’bah, dikatakan : telah me¬ 
malingkan (menghadapkan) mukanya ke arah Ka’bah. 

Adapun Sunnah , maka apa yang diriwayatkan dari Rasulullah saw. 
bahwa beliau bersabda kepada penduduk Madinah : 

(Maa bainal-maghribi wal-masyriqi qiblah). 

Artinya : "Apa yang diantara maghrib (tempat matahari terbenam) 
dan Ma$yriq(tempat matahari terbit) adalah “ Qiblat ”. O) 

Maghrib (tempat matahari terbenam) itu berada di kanan pendu¬ 
duk Madinah. Dan Masyriq (tempat matahari terbit) berada di kiri¬ 
nya. Maka Rasulullah saw. menjadikan semua yang ada diantara 
keduanya itu,qiblat. Dan luas Ka’bah, tidaklah mencukupi dengan 
apa yang ada diantara masyriq dan maghrib. Hanya mencukupi 
dengan demikian itu, arahnya. 

Bunyi hadits tadi diriwayatkan juga dari ’Umar dan puteranya ra. 
Adapun perbuatan shahabat ra., ialah : apa yang diriwayatkan, 
bahwa penduduk masjid Quba', berada dalam shalat Shubuh di 
Madinah dengan menghadap ke-Baitul-maqdis, membelakangi Ka’¬ 
bah. Karena Madinah adalah diantara keduanya (antara Ka’bah di 
Makkah dan Baitul-maqdis). Lalu ada yang inengatakan kepada 
mereka, bahwa sekarang qiblat sudah diputar ke Ka’bah. Maka 
mereka itu berputar sedang shalat, tanpa mencari dalil (petunjuk). 
Dan tidak ada orang yang menantang perbuatan mereka. Dan 
masjid mereka itu namakan : Dzal-Qiblatain (Mempunyai dua 
Qiblat). 


(1) Dirawikan At-Tirmidzi dan An-Nasa-i, Dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 
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Menghadap ’ain dari Madinah ke Makkah, tidak diketahui, kecuali 
dengan dalil-dalil hindasah (ilmu ukur), yang lamalah penilikan 
kepadanya. Maka bagaimanakah dapat mereka mengetahui yang 
demikian, secara jelas pada waktu sedang shalat dan dalam kege¬ 
lapan malam?.. 

Dan juga ditunjukkan oleh perbuatan para shahabat ra., bahwa 
mereka itu membangun masjid di keliling Makkah dan pada negeri- 
negeri Islam lainnya. Dan mereka tidak sekali-kali mendatangkan 
seorang insinyur ketika membangun mihrab-mihrabnya. Dan 
menghadap ‘am itu, tidaklah dapat diketahui, kecuali dengan 
tilikan halus ilmu ke insinyuran. 

Adapun qias , yaitu : bahwa keperluan meminta kepada menghadap 
qiblat dan membangun masjid-masjid di semua benua di bumi ini. 
Dan tidak mungkin menghadap ’ain, kecuali dengan ilmu penge¬ 
tahuan hindasah (ilmu ukur), yang tidak disuruh Agama penelitian 
padanya. Bahkan, kadang-kadang mengejutkan hati, untuk menda¬ 
lami pengetahuannya. Maka bagaimanakah terdiri perintah Agama 
di atasnya? Maka wajiblah mencukupi dengan arah saja, karena 
kesulitan itu. 

Adapun dalil syahnya gambar yang telah kami gambarkan itu, ialah 
terbatasnya penjuru dunia pada empat penjuru. Maka sabda Nabi 
saw. tentang adab membuang air (adab qadla’-hajat) : 



(Laa tastaqbiluu bihal-qiblata wa laa tastad-biruu haa wa laakin 
syarriquu au gharribuu). 

Artinya : “ Janganlah kamu menghadap qiblat dan membelakangi¬ 
nya dengan membuang air itu . Tetapi menghadaplah ke timur 
(tempat matahari terbit) atau ke barat (tempat matahari terbe¬ 
nam)V\ (d 

Nabi saw. mengucapkan hadits ini di Madinah. Dan tempat mata¬ 
hari terbit (Timur) adalah di sebelah kiri orang yang menghadap 
qiblat. Dan tempat matahari terbenam (Barat) adalah di sebelah 
kanannya. Maka Nabi saw. melarang dari dua arah dan memberi 
keringanan pada dua arah. Dan jumlahnya adalah empat arah. Dan 
tidaklah terguris dalam hati seseorang, bahwa penjuru-penjuru 
dunia itu, mungkin diumpamakan enam atau tujuh atau sepuluh. 
Dan bagaimanakah adanya, lalu apakah hukumnya yang selebih¬ 
nya itu?. 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Ayyub. 
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Tetapi penjuru-penjuru itu tetap pada kepercayaan, berdasarkan 
kejadian manusia. Dan tidaklah bagi manusia, selain empat arah : 
muka dan belakang, kanan dan kiri. Maka adalah arah-arah itu 
empat, dengan menghubungkannya kepada manusia, menurut 
lahirnya pemandangan. Dan Agama tidak dibina selain atas keper¬ 
cayaan-kepercayaan yang seperti ini. 

Maka jelaslah, bahwa yang dituntut ialah : arah. Dan itu memudah¬ 
kan urusan ijtihad dan mengajarkan dalil-dalil yang menunjukkan 
qiblat. 

Adapun menghadap 'ain itu, maka sesungguhnya diketahui dengan 
mengetahui kadar lintang Makkah dari Khattulistiwa’ dan kadar 
derajat panjangnya. Yaitu jauhnya dari awal bangunan di Timur. 
Kemudian, yang demikian itu,memperkenalkan pula tempat tegak¬ 
nya orang yang mengerjakan shalat. Kemudian, dibanding yang 
satu dengan lainnya. Dan memerlukan kepada alat-alat dan sebab- 
musabab yang panjang padanya. Dan Agama tidaklah sekali-kali 
dibina kepada yang demikian. 

Jadi, kadar yang tidak boleh tidak mempelajarinya, dari dalil-dalil 
qiblat itu, ialah tempat adanya timur dan barat pada waktu zawal. 
Dan tempat adanya matahari pada waktu ’Ashar. Maka dengan ini, 
gugurlah wajib itu. 

Kalau anda bertanya, bahwa jikalau musafir itu keluar bermusafir, 
tanpa mengetahui yang demikian, adakah ia ma’shiat (berdosa)?. 
Makaraku menjawab, jikalau jalan yang ditempuhnya pada desa- 
desa yang sambung-menyambung, yang padanya ada mihrab- 
mihrab atau ada bersama dia dalam perjalanan itu, seorang yang 
tahu dalil-dalil yang menunjukkan qiblat, yang dapat.dipercayai 
kejujuran dan keahliannya dan ia mampu mengikutinya, maka 
tidaklah ia ma’shiat. Dan jikalau tidak ada suatu-pun yang demiki¬ 
an tadi bersama dia, niscaya ma’shiatlah dia. Karena ia akan mela¬ 
kukan kewajiban menghadap qiblat dan tidak memperoleh penge¬ 
tahuannya. Maka jadilah yang demikian itu seperti pengetahuan 
tentang tayammum dan lainnya. 

Jikalau dipelajarinya dalil-dalil itu dan meragukan kepadanya hal 
qiblat, disebabkan mendung yang menggelapkan atau karena me¬ 
ninggalkan mempelajarinya dan tidak diperolehnya dijalanan, 
orang yang akan di-ikutinya, maka haruslah ia mengerjakan shalat 
dalam waktu, menurut keadaannya. Kemudian, harus di-qadla’- 
kannya, baik ia betul atau salah. 
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Orang buta, tidaklah baginya, selain daripada bertaqlid (mengikut). 
Maka hendaklah ia mengikuti orang, yang dipercayai keagamaan¬ 
nya dan keahliannya, jikalau orang yang di-ikuti itu bersungguh- 
sungguh (berijtihad) pada mencari qiblat. Dan kalau qiblat itu 
terang, maka berpeganglah perkataan tiap-tiap orang yang jujur, 
yang menerangkan demikian. Baik di kampung atau dalam perja¬ 
lanan. 

Dan tidaklah bagi orang buta dan orang bodoh, bermusafir dalam 
kafilah, yang tak ada padanya orang yang mengetahui dalil-dalil 
yang menunjukkan qiblat, di mana diperlukan kepada mencari 
dalil-dalil itu. Sebagaimana tidak boleh bagi orang awam bermuqim 
di suatu negeri, yang tak ada orang faqih (ahli ilmu fiqh), yang 
tahu dengan uraian Agama. Tetapi haruslah berhijrah ke tempat 
yang didapati orang yang mengajarkan Agama kepadanya. 
Demikian juga, jikalau tidak ada dalam negeri, selain seorang 
faqih yang fasiq. Maka harus juga ia berhijrah. Karena tidak boleh 
berpegang kepada fatwa orang fasiq itu. Keadilan (kejujuran) 
adalah syarat bolehnya menerima fatwa, sebagaimana pada pene¬ 
rimaan riwayat hadits. 

Kalau ahli fiqh itu terkenal ahli, peri keadaannya tersembunyi 
tentang keadilan dan kefasiqannya, maka bolehlah kata-katanya 
diterima, manakala tidak diperoleh orang yang terang adilnya. 
Karena orang yang bermusafir dalam beberapa negeri, tidak akan 
sanggup menyelidiki keadilan juru-juru fatwa. 

Kalau dilihatnya ahli fiqh itu memakai sutera atau pakaian yang 
banyak suteranya atau mengendarai kuda, yang berpelana emas, 
maka telah teranglah kefasiqan orang itu. Dan terlaranglah meneri¬ 
ma kata-katanya. Maka hendaklah dicari orang lain. Dan demikian 
juga apabila dilihatnya ahli fiqh itu memakan pada meja makan 
sultan (penguasa), yang kebanyakan hartanya haram. Atau ia 
mengambil banyak harta dari sultan atau sambung-bersambung, 
tanpa diketahuinya bahwa harta yang diambilnya itu dari jalan 
halal. 

Maka semua itu adalah fasiq, mencederakan keadilan dan melarang 
untuk diterima fatwa, riwayat hadits dan kesaksiannya. 

Adapun mengetahui waktu shalat yang lima itu, maka tidak boleh 
tidak, daripada mengetahuinya. 

Maka waktu Dhuhur masuk dengan gelincir matahari (zawal). 
Sesungguhnya tidak boleh tidak, bahwa semua orang pada permu¬ 
laan siang hari, mempunyai bayang-bayang yang panjang dipihak 
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matahari terbenam. Kemudian senantiasalah bayang-bayang itu 
berkurang, sampai kepada waktu zawal. Kemudian bertambah 
sedikit demi sedikit pada pihak matahari terbit. Dan terus-menerus- 
lah bertambah sampai kepada waktu matahari terbenam. 

Maka hendaklah orang, musafir itu tegak berdiri, pada suatu 
tempat! Atau menegakkan kayu lurus dan hendaklah memberi 
tanda atas kepala bayang-bayang. Kemudian hendaklah memperha¬ 
tikan sesudah sesa’at! Jikalau dilihatnya bayang-bayang itu pada 
berkurang, maka belumlah masuk waktu Dhuhur. 

Jalannya pada mengetahui yang demikian, ialah bahwa ia mem¬ 
perhatikan di negeri itu, waktu adzannya juru adzan yang dapat 
diperpegangi, akan bayang-bayang tegaknya. Kalau bayang-bayang¬ 
nya itu, umpamanya, panjangnya tiga tapak kaki menurut ukuran 
tapak kakinya, maka manakala jadi yang demikian dalam perjalan¬ 
an dan bayang-bayang itu semakin bertambah, niscaya bershalat 
Dhuhurlah ia. Dan kalau bertambah lagi enam tapak kaki setengah, 
menurut tapak kakinya, niscaya masuklah waktu 'Ashar. Karena 
bayang-bayang semua orang dengan ukuran tapak kakinya .sendiri, 
adalah lebih kurang enam setengah tapak kaki. 

Kemudian, bayang-bayang zawal itu tiap-tiap hari bertambah, 
kalau perjalanannya dari permulaan musim panas. Dan kalau pada 
permulaan musim dingin, maka tiap-tiap hari bayang-bayang itu 
berkurang. 

Jalan yang terbaik untuk mengetahui bayang-bayang zawal, ialah 
memakai timbangan. Maka hendaklah si musafir itu membawanya 
serta! Dan hendaklah mempelajari perbedaan bayang-bayang 
dengan timbangan itu, pada tiap-tiap waktu. 

Kalau diketahui tempat matahari, dari orang yang menghadap 
qiblat waktu zawal dan ia berada dalam perjalanan pada tempat, 
yang terang qiblat padanya dengan dalil lain, maka mungkinlah ia 
mengetahui waktu dengan matahari, dengan jadinya matahari itu 
umpamanya diantara dua matanya, kalau ada matahari itu seperti 
yang demikian pada negeri tersebut. 

Adapun waktu Maghrib, maka masuk waktunya dengan terbenam 
matahari. Tetapi, kadang-kadang bukit (gunung} mendindingi tem¬ 
pat terbenam itu. Maka seyogialah melihat ke pihak matahari 
terbit. Manakala telah tampak hitam di tepi langit, yang meninggi 
dari bumi sekadar tombak, maka masuklah waktu Maghrib. 
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Adapun 'Isya\ diketahui waktunya dengan terbenamnya syafaq. 
Yaitu : cahaya merah. Kalau cahaya merah itu terdinding dengan 
bukit (gunung), maka waktu Tsya‘ itu, dapat diketahui dengan 
tampak dan banyaknya bintang-bintang kecil. 

Yang demikian itu, adalah sesudah hilangnya cahaya merah tadi. 
Adapun Shubuh , maka mula-mulanya lahir memanjang seperti 
ekor serigala. Dengan itu, belum dihukum waktu Shubuh sudah 
masuk, sehingga lalulah suatu masa. Kemudian menampak putih 
melintang, yang tidak sukar mengenalnya dengan mata, karena 
jelasnya. 

Maka inilah awal waktu Shubuh! Nabi saw. bersabda : “ Tidaklah 
waktu Shuhuh itu begini. Dan beliau mengumpulkan diantara 
kedua tapak tangannya . Sesungguhnya waktu Shubuh begini . Dan 
beliau meletakkan salah satu telunjuknya di atas yang lain dan 
mem bukakan keduanya J \ <ij 

Nabi saw. menunjukkan dengan yang demikian, bahwa cahaya 
putih itu melintang. 

Kadang-kadang diambil dalil Shubuh itu dengan kedudukan bulan ( 2 ) 
Yang demikian adalah lebih kurang, tidak ada kepastian. Tetapi 
yang diperpegangi ialah melihat bertebamya cahaya putih melin¬ 
tang. Karena suatu golongan dari para ahli hisab menyangka, bah¬ 
wa Shubuh itu datang sebelum matahari, sebanyak empat kedu¬ 
dukan bulan , Dan ini salah. Karena yang demikian itu, ialah : 
fajar kadzib (fajar yang kemudian menghilang). 

Dan yang disebut- oleh ulama muhaqqiqun (ulama yang mempu¬ 
nyai dalil dengan penyelidikan mendalam), bahwa Shubuh itu 
mendahului dari terbit matahari dengan dua kedudukan bulan, 
inipun lebih kurang. Bahkan, tidak dapat menjadi perpegangan. 
Karena setengafi tempat-tempat kedudukan bulan (al-manazil) itu, 
terbit melintang lagi miring. Maka pendeklah masa terbitnya. Dan 
setengah tempat-tempat kedudukan bulan itu tegak lurus. Maka 
panjanglah masa terbitnya. 

Yang demikian itu berlain-lainan pada segala negeri, yang panjang¬ 
lah penjelasannya. Benar, tempat-tempat kedudukan bulan itu 
patut untuk mengetahui dekat dan jauhnya waktu Shubuh. Ada- 


(1) Dirawikan Ibnu t Majah dari Ibnu Mas’ud. dengan isnad sbahih. 

(2) Kedudukan bulan (ahmanazilil-qamariyah), adalah dua puluh delapan banyaknya 
yang ditempuh bulan dalam mengedari bumi demikian tersebut dalam Ittihaf 
syarah Ihya*, juzu’ VI, halaman 452. (Pent.). 
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pun permulaan waktu Shubuh yang sebenarnya, tidaklah mungkin 
menentukannya sekali-kali, dengan dua tempat kedudukan bulan 
itu. 

Kesimpulannya, maka apabila tinggal empat tempat kedudukan 
bulan sampai kepada terbitnya tanduk matahari (yang pertama- 
tama menampak dari matahari) sekadar satu tempat bulan, diya- 
kinilah, bahwa itu fajar kadzib (cahaya terang yang menghilang 
kemudian). Dan apabila tinggal mendekati dua tempat bulan, 
diyakinilah terbitnya fajar shadiq (cahaya Shubuh yang tidak 
menghilang lagi). Dan tinggallah diantara dua cahaya terang itu, 
lebih kurang sekadar dua pertiga tempat kedudukan bulan, yang 
diragukan termasuk waktu terang yang benar (fajar shadiq) atau 
waktu terang yang bohong (fajar kadzib). Dan itulah permulaan 
lahir cahaya putih dan bertebamya sebelum meluas lintangnya. 
Maka dari waktu yang diragukan tadi (waktu syak), seyogialah 
orang yang berpuasa, meninggalkan makan sahur. Dan orang yang 
bangun malam untuk shalat, mendahulukan shalat witir atas waktu 
syak itu. Dan tidak mengerjakan shalat Shubuh, sebelum berlalu 
masa yang diragukan tadi. 

Apabila telah diyakini, maka dikeijakanlah shalat Shubuh. Dan 
jikalau orang bermaksud menentukan dengan pasti, waktu yang 
tertentu, di mana ia minum pada waktu itu selaku orang bers a- 
hur, dan berdiri sesudahnya dan mengerjakan shalat Shubuh yang 
bersambungan dengan itu, niscaya tidaklah ia sanggup kepada yang 
demikian. Maka tidaklah mengetahui yang demikian itu sekali-kali 
berada pada kemampuan manusia. Tetapi tak boleh tidak ditang¬ 
guhkan, demi berhenti sejenak dan karena keraguan. Dan tidaklah 
yang menjadi pegangan, selain yang tampak di mata. Dan tiada 
yang menjadi pegangan pada yang tampak itu, selain di atas cahaya 
yang menjadi bertebar pada lintang langit, sehingga lahirlah permu¬ 
laan warna kuning. 

Mengenai ini, telah bersalah jumlah yang banyak dari manusia 
yang mengerjakan shalat sebelum waktunya. 

Dibuktikan terhadap yang demikian, oleh apa yang diriwayatkan 
oleh Abu Isa At-Tirmidzi dalam Jami'nya (yang terkenal dengan 
Sunan At-Tirmidzi) dengan disanadkarmya dari Thalq bin ’Ali, 
bahwa Rasulullah saw. bersabda : 
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(Kuluu wasyrabuu wa laa yahibannakumus-saathi-’ul-musha’-’idu 
wa kuluu wasyrabuu hatta ya’-taridla lakumul-ahmar). 

Artinya : Makanlah dan minumlah dan janganlah mengejutkan 
kamu dengan cahaya terang yang meninggi naik! Makanlah dan 
minumlah sehingga melintanglah bagimu cahaya merah!". <i> 

Dan ini adalah penegasan tentang menjaga cahaya merah itu. 

Abu ’lsa At-Tirmidzi berkata : “Dalam bab hadits ini tersebut 
sanadnya dari ’Uda bin Hatim, Abi Dzarr dan Samrah bin Jundub. 
Dan ini adalah hadits hasan (baik), gharib (tidak begitu terkenal). 
Menurut ahli ilmu hadits, hadits ini dapat diamalkan (dapat diam* 
bil menjadi dalil)”. 

Ibnu ’Abbas ra. berkata: “Makanlah dan minumlah, selama cahaya 
itu terang cemerlang!”. 

Pengarang Al-Gharibain (2) berkata : “Artinya : cahaya itu me¬ 
manjang”. 

Jadi, tiada seyogialah berpegang, kecuali di atas menampaknya 
cahaya kuning. Dan seolah-olah cahaya kuning itu permulaan 
cahaya merah. 

Sesungguhnya orang musafir itu memerlukan kepada mengenal 
waktu. Karena kadang-kadang ia menyegerakan shalat sebelum 
berangkat. Sehingga tidak menyusahkannya lagi untuk turun dari 
kendaraan. Atau ia menyegerakan shalat sebelum tidur, sehingga 
ia dapat beristirahat. 

Kalau ia menetapkan dirinya untuk mengemudiankan shalat, 
sampai kepada waktu yang diyakininya, maka ia membolehkan 
dirinya kehilangan keutamaan awal waktu. Dan menanggung kepa¬ 
yahan turun dari kendaraan dan kepayahan melambatkan tidur 
sampai kepada keyakinan, yang tidak memerlukan kepada mem¬ 
pelajari ilmu waktu. Sesungguhnya yang sulit, ialah : awal waktu, 
tidak di tengah-tengahnya. 

Telah tammat “Kitab Adab Safar”. Dan akan di-iringi oleh “Kitab 
Adab Mendengar dan Kesannya Di hati. 


(1) Dirawikan Abu ’lsa At-Tirmidzi, katanya, hasan gharib. 

(2) Al-Gharibain, artinya : yang gharib dari Al-Qur-an dan dari Al-Hadits. Pengarang¬ 
nya, ialah : Abu ’Ubaid Ahniad bin Muhammad bin Muhammad bin Abdurrahman 
Al-Qasyani (PentJ. 



KITAB ADAB MENDENGAR DAN KESANNYA DI HATI 

Yaitu : Kitab Kedelapan dari Rubu ,_ Adat dari 
Kitab Ihya’ - Ulumiddin. 



(Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Pengasih) 

Segala pujian bagi Allah yang membiakar hati para aulia-Nya de¬ 
ngan api kasih-sayang-Nya. Melemah-lembutkan cita-cita dan jiwa 
mereka dengan kerinduan kepada bertemu dan bermusyahadah 
dengan-Nya. Dan menegakkan pandangan dzahir dan pandangan 
bathin mereka kepada memperhatikan ke-elokan hadharat-Nya. 
Sehingga jadilah mereka mabuk dari hembusan kelezatan perhu¬ 
bungan itu. Dan jadilah hati mereka dari memperhatikan kesucian 
keagungan itu, tenggelam diri,lagi heran. Maka tidaklah dilihat 
mereka dalam dua alam itu (alam ghaib dan alam nyata) akan 
sesuatu, selain Dia. Dan tidaklah disebut mereka pada dua negeri 
itu (duniadan akhirat), selain Dia. Jikalau didatangkan kepada 
mata mereka suatu bentuk, niscaya melintasilah mata hati mereka 
kepada Pembentuknya. Jikalau pendengaran mereka diketuk oleh 
bunyi yang merdu, niscaya mendahuluilah segala gurisan jiwa 
mereka kepada Yang Dicintai. Jikalau datang kepada mereka 
suara yang mengejutkan atau yang mengkagetkan atau yang 
menggembirakan atau yang menyedihkan atau yang mengesankan 
atau yang merindukan atau yang menyemangatkan, niscaya tidak¬ 
lah kekejutan mereka itu, selain kepada-Nya. Dan tidaklah kegem¬ 
biraan mereka itu, melainkan dengan Dia. Dan tidaklah kekagetan 
mereka itu, melainkan kepada-Nya'. Dan tidaklah kesedihan mere¬ 
ka itu, melainkan pada-Nya. Dan tidaklah kerinduan mereka itu, 
melainkan kepada apa yang di sisi-Nya (dari kenikmatan yang 
abadi). Dan tidaklah gerakan mereka itu, melainkan karena-Nya. 
Dan tidaklah bulak-balik mereka itu, melainkan di keliling-Nya. 
Maka daripada-Nya-lah pendengaran mereka dan kepada-Nya-lah 
perhatian pendengaran mereka itu. Tertutuplah dari yang lain, 
penglihatan dan pendengaran mereka. 

Mereka itu ialah orang-orang yang dipilih oleh Allah untuk menjadi 
wali-Nya. Dan dianugerahi-Nya kepada mereka itu, kemurnian 
dari antara orang-orang pilihan dan orang-orang tertentu bagi-Nya. 
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Dan rahmat kepada Muhammad, yang diutus dengan kerasulannya 
dan kepada keluarga dan shahabat-shahabatnya, imam-imam dan 
pahlawan-pahlawan kebenaran. Dan anugerahilah kiranya kesejah¬ 
teraan yang banyak!. 

Amma ba’du — kemudian, sesungguhnya hati dan isi hati (sarirah) 
itu, gudang segala rahasia dan tambang segala intan permata. Dan 
sesungguhnya tersembunyi di dalam hati segala intan permatanya, 
sebagaimana tersembunyinya api pada besi dan batu. Dan tersem¬ 
bunyinya segala intan permata itu, sebagaimana tersembunyinya 
air di bawah tanah dan tanah liat. Dan tiada jalan untuk melahir¬ 
kan rahasia yang tersembunyi itu, selain dengan cetusan pende¬ 
ngaran. Dan tiada yang menembuskan kepada hati, selain dari 
pendengaran yang menjadi terlipat masuknya. 

Maka segala dengungan yang berirama, lagi enak didengar itu, 
mengeluarkan apa yang di dalamnya. Melahirkan segala yang baik 
atau segala yang buruk daripadanya. Maka tidaklah lahir dari hati, 
ketika digerakkan, selain apa yang dikandunginya. Sebagaimana 
tidak disaring oleh bejana air, selain dengan apa yang ada di dalam¬ 
nya. Maka pendengaran bagi hati itu batu asahan yang benar dan 
ukuran yang menuturkan. Maka tiada sampai jiwa pendengaran 
kepada hati, melainkan telah bergerak di dalamnya, apa yang 
menguasainya (dari kebajikan atau kejahatan); 

Apabila adalah hati itu menurut sifatnya patuh kepada pendengar¬ 
an, sehingga ia melahirkan dengan segala yang datang bagi pen¬ 
dengaran itu, akan segala yang tersembunyi pada hati, membuka 
segala keburukan dan melahirkan segala kebaikannya, niscaya 
wajiblah diuraikan perkataan tentang : mendengar nyanyian dan 
kesannya di hati. Dan menjelaskan segala faedah dan bahaya yang 
ada pada keduanya. Dan apa yang disunatkan pada keduanya, dari 
adab-adab dan cara-cara. Dan apa yang mendatangkan kepada men¬ 
dengar nyanyian dan kesannya di hati, dari perselisihan para ulama, 
tentang yang dilarang atau yang diperbolehkan pada mendengar 
nyanyian dan kesannya di hati itu. Dan akan kami terangkan yang 
demikian itu, pada : dua bab : 

Bab Pertama : tentang pembolehan mendengar. 

Bab Kedua : tentang adab mendengar dan kesan-kesan pendengar¬ 
an pada hati dengan perasaan. Dan kesan pada anggota badan de¬ 
ngan tarian, suara keras dan pengoyakan kain. 
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bab pertama : Menyebutkan tentang perselisihan ula¬ 
ma tentang pembolehan mendengar 
nyanyian dan menyingkapkan yang 
benar padanya. 

penjelasan : Kata-kata ulama fiqh dan ahli tashawwuf tentang 
penghalalan dan pengharamannya. 

Ketahuilah, bahwa : mendengar, ialah : permulaan urusan. Dan 
pendengaran itu membuahkan suatu keadaan dalam hati, yang 
dinamai : kesannya (al-wajd). Dan kesannya itu membuahkan 
penggerakan anggota badan. Adakalanya dengan gerakan, yang 
tidak bertimbangan. Maka dinamai : kegoncangan. Dan adakalanya 
dengan bertimbangan. Maka dinamai: tepukan tangan dan tarian. <d 
Maka marilah kita mulai dengan : hukum mendengar. Dan itulah 
yang pertama. Dan akan kami nukilkan padanya kata-kata yang 
lahir dari madzhab-madzhab. Kemudian, kami sebutkan dalil atas 
pembolehannya. Kemudian, kami ikutkan dengan penjawaban dari 
apa yang menjadi pegangan orang-orang yang mengatakan : peng¬ 
haramannya. 

Tentang menukilkan madzhab-madzhab, telah diceriterakan oleh 
Al-Qadli Abuth-Thayyib Ath-Thabari dari Imam Asy-Syafi-’i ra., 
Imam Malik ra., Imam Abu Hanifah ra., Sufyan dan segolongan 
ulama, 8&an kata-kata yang menjadi dalil, bahwa mereka itu ber¬ 
pendapat akan haramnya. 

Asy-Syafi-’i ra. berkata dalam Kitab Adab Kehakiman (Kitab 
Adabil-Qadla’), bahwa sesungguhnya nyanyian adalah makruh, 
menyerupai batil. Barangsiapa memperbanyak menyanyi, maka 
dia itu orang bodoh (safih), yang ditolak kesaksiannya. 

Al-Qadli Abuth-Thayyib berkata : “Mendengar nyanyian dari 
wanita yang bukan mahram «), tidak boleh pada para shahabat 
Asy-Syafi-’i ra., dalam keadaan apapun juga. Sama saja keadaan 
wanita itu terbuka atau di belakang hijab. Sama saja, wanita itu 
merdeka atau hambasahaya (budak)”. 


(1) Bertimbangan : maksudnya, gerakan anggota badan itu ditimbang dengan bunyi 
suara atau lagu yang dinyanyikan. Sehingga seirama dengan lagu, tidak kacau- 
balau dan gerakan yang tak menentu (Peiit.). 

(2) Wanitamahram y ialah : wanita yang haram dikawini. Dalam masyarakat kita, 
orang menyebut muhrim. Padahal muhrim itu, artinya : orang yang ihram, mela¬ 
kukan ibadah hajji. Suatu kekeliruan bahasa, yang harus diperbaiki. 
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Berkata Al-Qadli : “Asy-Syafi-’i ra. berkata : ‘Orang yang punya 
budak perempuan, apabila mengumpulkan manusia untuk men¬ 
dengar nyanyian budak itu, maka dia adalah orang safih, yang 
ditolak kesaksiannya’ 

Berkata Al-Qadli : “Diceriterakan dari Asy-Syafi-’i, bahwa, Asy- 
Syafi-’i memandang makruh memukul kuku-kuku binatang dengan 
kayu”. Dan ia mengatakan : “Bahwa alat permainan itu diadakan 
oleh orang-orang zindiq (orang yang tidak beragama). Supaya 
mereka melalaikan diri dari Al-Qur-an”. 

Asy-Syafi-’i ra. berkata : “Dimakruhkan menurut hadits, permain¬ 
an musik dengan nard <n, lebih banyak daripada makruhnya per¬ 
mainan dengan sesuatu alat permainan yang lain. Aku tidak me¬ 
nyukai permainan catur. Dan aku memandang makruh setiap apa 
yang menjadi permainan manusia. Karena permainan itu tidaklah 
dari perbuatan ahli Agama dan berkepribadian (muru-ah)”. (2) 
Adapun Malik ra., maka beliau melarang nyanyian. Dan berkata : 
“Apabila membeli budak wanita, lalu mendapatinya seorang pe¬ 
nyanyi, niscaya bolehlah mengembalikannya kepada si penjual”. 
Dan itu adalah madzhab ahli Madinah lainnya, kecuali Ibrahim 
bin Sa’d seorang. 

Adapun Abu Hanifah ra. memandang makruh yang demikian. Dan 
menjadikan mendengar nyanyian termasuk dosa. Begitu pula Ahli 
Kufah lainnya, seperti : Sufyan Ats-Tsuri, Hammad, Ibrahim, 
Asy-Sya’bi dan lain-lain. 

Ini semuanya, dinukilkan oleh Al-Qadli Abuth-Thayyib Ath- 
Thabari. Dan dinuk il kan oleh Abu Thalib Al-Makki, membolehkan 
mendengarkan nyanyian-nyanyian dari suatu golongan ulama. 
Ia berkata : “Didengar dari shahabat Nabi saw. oleh ’Abdullah bin 
Ja’far, ’Abdullah bin Az-Zubair, Al-Mughirah bin Sya’bah, Mu’awiah 
dan lain-lain”. Dan Abu Thalib Al-Makki berkata seterusnya : 
“Telah diperbuat demikian oleh kebanyakan salaf (ulama terda¬ 
hulu) yang shalih : baik shahabat atau tabi'in, dengan sebaik-baik¬ 
nya”. Seterusnya beliau mengatakan : “Senantiasalah orang-orang 
Hijaz pada kami di Makkah, mendengar nyanyian pada hari-hari 
yang utama dari tahun. Yaitu: hari-hari yang terbilang, yang di- 


(1) Nard : semacam alat musik yang dicjptakan oleh seorang raja Persia dahulu kala, 
terbuat dari batang kurma. 

(2) Ini hal harus diperhatikan latar be l ak an g dan suasana waktu itu. Karena apabila 

diperhatikan secara keseluruhan, adalah banyak sangkut-pautnya dengan minum 
khamar dan perbuatan-perbuatan ma’shiat lainnya, ' 
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suruh oleh Allah akan hamba-Nya padanya dengan berdzikir 
(mengingati-Nya), seperti : hari-hari tasyriq d). Dan senantiasalah 
penduduk Madinah itu, seperti penduduk Makkah, terbiasa men¬ 
dengar lagu, sampai kepada zaman kita sekarang ini. Maka kami 
dapati Abu Marwan Al-Qadli mempunyai budak-budak wanita, 
yang memperdengarkan nyanyiannya kepada orang banyak. 
Sesungguhnya mereka itu disediakan untuk orang-orang shufi”. 
Berkata Abu Thalib Al-Makki : “Adalah ’Atha‘ mempunyai dua 
budak wanita yang bernyanyi. Maka teman-temannya mendengar 
nyanyian kedua budak wanita itu”. 

Berkata Abu Thalib Al-Makki : “Ditanyakan Abil-Hasan bin 
Salim : ‘Bagaimana tuan menantang mendengar lagu. Dan adalah 
Al-Junaid, Sirri As-Saqathi dan Dzun-Nun mendengarnya?’ 

Maka Abil-Hasan menjawab : “Bagaimana aku menantang mende¬ 
ngar lagu, padahal telah diperbolehkan dan didengar oleh orang- 
orang yang lebih baik daripadaku. Sesungguhnya adalah ’Abdullah 
bin JaTar Ath-Thayyar mendengar lagu. Dan yang aku tantang, 
ialah senda-gyrau permainan dalam mendengar lagu itu”. 
Diriwayatkan dari Yahya bin Ma’adz, bahwa Yahya berkata : 
“Kami berketiadaan tiga perkara. Maka kami tidak melihatnya 
dan aku tidak melihatnya, bertambah, melainkan kurangnya keba¬ 
gusan muka serta pemeliharaan, kebagusan perkataan serta keaga¬ 
maan dan kebagusan persaudaraan serta kesetiaan. Aku melihat 
pada sebagian kitab-kitab, akan ini, diceriterakan dengan sebenar¬ 
nya dari Al-Harits Al-Muhasibi. Dan padanya menunjukkan, bah¬ 
wa Al-Harits membolehkan mendengar nyanyian, serta dzuhudnya 
dan pemeliharaan kesan hatinya dan kesetiaannya kepada Agama”. 
Abu Thalib Al-Makki berkata : “Adalah Ibnu Mujahid tidak mem¬ 
perkenankan suatu undangan, kecuali ada padanya nyanyian”. 

Dan bukan Seorang yang menceriterakan^ bahwa Abu Thalib ber¬ 
kata : “Kami berkumpul pada suatu undangan dan bersama kami, 
Abui Qasim bin Bintu Muni\ Abu Bakar bin Daud dan Ibnu 
Mujahid bersama teman-teman mereka. Maka datanglah nyanyian. 
Lalu Ibnu Mujahid mendorong bin Bintu Muni’, supaya mengajak 
Bin Daud mendengarnya. Maka Bin Daud menjawab : ‘Disampai¬ 
kan kepadaku oleh ayahku, dari Ahmad bin Hambal, bahwa 
Ahmad bin Hambal memandang makruh mendengar nyanyian. 

(1) Hari-hari Tasyriq : yaitu tiga hari sesudah hari Raya Hajji, ya’ni : tanggal sebelas, 
dua belas dan tiga belas bulan Dzulhijjah. 
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Dan ayahku memakruhkannya dan aku atas madzhab (aliran) 
ayahku’”. 

Maka menjawab Abdul Qasim bin Bintu Muni’ : “Adapun nenek¬ 
ku ialah Ahmad bin Bintu Muni’. Beliau menceriterakan kepadaku 
dari Shalih bin Ahmad, bahwa ayahnya mendengar nyanyian Ibnul- 
Khabbazah”. 

Lalu Ibnu Mujahid berkata kepada Bin Daud : “Biarkanlah saudara 
dengan ayah saudara!”. Dan kepada Bin Bintu Muni’, Ibnu Mu¬ 
jahid berkata pula : “Biarkanlah saudara dengan nenek saudara! 
Sekarang, apa yang akan engkau katakan, wahai Abu Bakar (Abu 
Bakar bin Daud), mengenai orang yang menyanyikan sekuntum 
sya’ir, adakah itu haram?”. 

Bin Daud menjawab : “Tidak!”. 

Menyambung Ibnu Mujahid : “Jikalau suaranya bagus, haramkah 
ia menyanyikannya?”. 

Bin Daud menjawab : “Tidak!”. 

Menyambung Ibnu Mujahid lagi : “Jikalau dinyanyikannya dan 
dipanjangkannya, dipendekkannya yang panjang dan dipanjang- 
kannya yang pendek, adalah haram yang demikian kepadanya?”. 
Bin Daud menjawab : “Aku tidak kuat untuk satu sethan, maka 
bagaimanakah aku kuat untuk dua sethan?”. - 
Abu Thalib Al-Makki berkata : “Abul-Hasan Al-’Usqalani Al-As- 
wad, adalah termasuk aulia yang mendengar nyanyian dan terpe¬ 
sona ketika mendengar nyanyian itu. Ia mengarang suatu kitab 
tentang nyanyian. Dan menolak orang-orang yang menantang 
nyanyian”. 

Begitu pula suatu jama’ah dari mereka menyusun kitab untuk me¬ 
nolak orang-orang yang menantang nyanyian. 

Diceriterakan dari setengah syaikh-syaikh tashawwuf, bahwa me¬ 
ngatakan : “Aku bertemu dengan Abul-Abbas Al-Khidlir as. Lalu 
aku bertanya : 4 Apakah kata tuan tentang mendengar nyanyian ini, 
yang dipertengkarkan oleh shahabat-sh'ahabat kami?’”\ 

Maka menjawab ALKhidlir : Mendengar nyanyian itu hal yang 
bersih yang menggelincirkan, yang tidak tetap di atasnya, selain 
tapak kaki ulama-ulama”. 

Diceriterakan dari Mimsyad Ad-Dainuri, bahwa mengatakan : 
“Aku bermimpi bertemu dengan Nabi saw. lalu aku bertanya : 
‘Wahai Rasulullah! Adakah engkau menantang sesuatu dari men¬ 
dengar nyanyian ini?’ 
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Lalu Nabi saw. menjawab : “Tidaklah aku menantang sesuatu 
daripadanya. Tetapi katakanlah kepada mereka, supaya mereka 
memulai sebelumnya dengan Al-Qur~an dan menyudahi sesudah¬ 
nya dengan Al-Qur-an!”. 

Diceriterakan dari Thahir bin Bilal Al-Hamdani Al-Warraq dan 
ia adalah termasuk ahli ilmu, yang mengatakan : “Aku ber-i’tikaf 
pada masjid-jami’ Jeddah dekat laut. Maka pada suatu hari aku 
melihat sekumpulan orang bernyanyi pada suatu sudut dari mas¬ 
jid itu suatu nyanyian. Dan mereka itu mendengarnya. Lalu aku 
menantang yang demikian dengan hatiku. Dan aku berkata pada 
diriku : ‘Dalam suatu rumah dari rumah Allah (baitullah), mereka 
itu mengatakan pantun' 

Thahir meneruskan ceriteranya : “Lalu pada malam itu aku ber¬ 
mimpi bertemu dengan Rasulullah saw. Dan beliau itu duduk pada 
sudut itu dan di sampingnya Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. Dan tiba- 
tiba Abu Bakar mengucapkan sesuatu dari nyanyian itu dan Nabi 
saw. mendengarkannya. Dan meletakkan tangannya di atas dada¬ 
nya seperti orang yang terpesona dengan demikian. Lalu aku ber¬ 
kata pada diriku : “Tiada seyogialah aku menantang mereka yang 
mendengar itu. Dan ini Rasulullah saw. mendengar dan Abu Bakar 
melagukan. Lalu Rasulullah saw. berpaling kepadaku, seraya ber¬ 
sabda : * Ini adalah kebenaran dengan kebenaran' ” 

Atau beliau bersabda : gt Kebenaran dari kebenaran ”, Aku ragu 
yang mana diantara dua perkataan ituyang diucapkaYt oleh Nabi 
saw . ” 


AWunaid berkata : “Diturunkan rahmat kepada golongan ini, 
(golongan shufi) pada tiga tempat : ketika makan. Karena mereka 
itu tidak makan, selain dari sangat lapar. Ketika membicarakan 
ilmu pengetahuan (mudzakarah). Karena mereka itu tiada bersoal- 
jawab, selain mengenai kedudukan orang-orang shiddiq (orang 
yang benar-benar membenarkan Agama). Dan ketika mendengar 
nyanyian . Karena mereka itu mendengar dengan berkesan di hati 
dan mengakui akan kebenaran”. 

Dari Ibnu Juraij, bahwa ia memandang ringan tentang nyanyian. 
Lalu ia ditanyakan orang : “Adakah nyanyian itu didatangkan 
pada hari qiamat, dalam jumlah kebaikanmu atau kejahatanmu?”. 
Lalu Ibnu Juraij menjawab : “Tidak dalam kebaikan dan tidak 
dalam kejahatan. Karena nyanyian itu menyerupai dengan per¬ 
buatan yang sia-sia. Allah Ta’ala berfirman : 


'.*> .-s j /,/ 


(Laa yu-aakhidzukumuilaahu bil-laghwi fii aimaa nikum). 
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Artinya : “Allah tidak mengadakan tuntutan -kewajiban-karena 
sumpahmu yang tidak disengaja". (S. Al-Baqarah, ayat 225). 

Inilah yang dinukilkan dari ucapan-ucapan ulama! Barangsiapa 
mencari kebenaran pada bertaqlid (mengikuti ulama-ulama), maka 
bagaimanapun ia memeriksa dengan mendalam, niscaya berten- 
tanganlah ucapan-ucapan itu pada bertaqlid tadi. Lalu tinggallah ia 
dalam keheranan atau condong kepada sebahagian dari ucapan- 
ucapan itu dengan keinginan saja. Dan semua itu adalah teledor. 
Tetapi seyogialah mencari kebenaran menurut jalannya. Dan yang 
demikian itu, dengan pembahasan dari tempat-tempat diketahui 
pelarangan danpembolehan, sebagaimana akan kami terangkan ini. 

penjelasan D a H/ tentang pembolehan mendengar nyanyian. 

Ketahuilah, bahwa perkataan dari orang yang mengatakan : men¬ 
dengar nyanyian itu haram, artinya : bahwa Allah Ta’ala menyik- 
sakannya. Dan ini adalah suatu hal yang tidak dapat diketahui, 
dengan semata-mata akal. Tetapi dengan mendengar dalil Agama. 
Mengenal hukum keagamaan itu terbatas pada nash (dalil Agama 
yang tegas). Atau qias (anologi) kepada yang di-nash-kan. 

Yang dimaksud dengan nas? i, ialah apa yang dijelaskan oleh Nabi 
saw. dengan perkataan atau perbuatannya . 

Yang dimaksud dengan qias, ialah : pengertian yang dipahami dari 
perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan Nabi saw. 

Jikalau tidak ada padanya nash dan tidak lurus padanya qias kepa¬ 
da yang di-nash-kan, niscaya batallah perkataan mengharamkannya. 
Dan tinggallah sebagai perbuatan yang tidak ada apa-apa padanya, 
seperti perbuatan-perbuatan lain yang diperbolehkan (perbuatan 
mubah). Dan tidak adalah nash dan qias yang menunjukkan 
kepada mengharamankan mendengar nyanyian. Dan yang demikian 
itu jelas pada jawaban kami, dari dalil-dalil mereka yang cenderung 
kepada mengharamkannya. 

Manakala telah sempurnalah jawaban dari dalil-dalil mereka, nisca¬ 
ya adalah yang demikian, jalan yang mencukupi tentang mempo- 
sitifkan (menetapkan) maksud ini. Tetapi kami mulai dan menga 
takan : sesungguhnya bersama-sama nash dan qias menunjukkan 
kepada membolehkannya. 

Adapun qias, yaitu : sesungguhnya nyanyian itu, berkumpul pada 
nya segala pengertian, yang seyogianyalah dibahas masing-masing 
daripadanya, kemudian dari keseluruhannya. Maka sesungguhnya x 
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pada nyanyian itu, ada nyanyian dengan suara merdu yang ber¬ 
timbangan (mempunyai not), yang dipahami maksudnya, yang 
menggerakkan hati. 

Maka sifat yang lebih umum, ialah bahwa nyanyian itu, suara yang 
merdu. Kemudian suara yang merdu itu terbagi kepada : yang 
bertimbangan dan yang tidak bertimbangan . 

Yang bertimbangan , terbagi kepada : yang dipahami, seperti : 
pantun-pantun. Dan yang tidak dipahami, seperti : bunyi barang- 
barang keras dan binatang-binatang lainnya. 

Adapun mendengar suara yang merdu, dari segi kemerduannya, 
maka tiada seyogialah diharamkan. Tetapi adalah halal dengan 
nash dan qias. 

Adapun qias , maka yaitu : kembali kepada mendapat kelezatan 
pancaindra (perasaan) mendengar, dengan memperoleh hal yang 
khusus dengan pendengaran itu. Dan manusia itu, mempunyai 
akal-pikiran dan lima pancaindra. Masing-masing pancaindra itu, 
mempunyai perasaan memperoleh sesuatu* Dan pada yang didapati 
pancaindra itu ada sesuatu yang melezatkan. Kelezatan meman¬ 
dang adalah pada pandangan-pandangan yang cantik, seperti : 
sayur-sayuran yang menghijau, air yang mengalir dan muka yang 
cantik. Pada umumnya, segala warna yang cantik lainnya. Dan itu 
adalah kebalikan dari apa yang tidak disukai, dari warna-warna 
yang keruh lagi buruk. Dan penciuman mempunyai bau-bauan 
yang harum. Dan itu adalah kebalikan dari bau busuk yang tidak 
disukai. Dan perasaan, mempunyai makanan yang lezat cita rasa¬ 
nya, seperti : lemak, manis dan masam. Dan itu adalah kebalikan 
rasa pahit yang tidak baik. Dan penyentuhan,-mempunyai kele¬ 
zatan lembut, licin dan halus. Dan itu adalah kebalikan dari kasar 
dan buruk budi. Dan akal-pikiran, mempunyai kelezatan ilmu dan 
„pengenalan (maTifah). Dan itu adalah kebalikan dari bodoh dan 
dungu. 

Maka demikian juga suara-suara yang diperoleh dengan pendengar¬ 
an, terbagi kepada yang dilezati (disenangi), seperti : suara burung 
murai dan bunyi serunai . Dan yang tiada disenangi, seperti : suara 
keledai dan lainnya. Maka alangkah jelasnya kiasan pancaindra ini 
dan kelezatannya, dibandingkan dengan pancaindra lainnya dan 
kelezatannya. 

Adapun nash , maka menunjukkan kepada bolehnya mendengar 
suara yang merdu, suatu nikmat Allah Ta*ala kepada hamba-Nya 
dengan suara yang merdu itu. Karena Ia berfirman : 
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’f S *» „ y ^ y 

(\ : Jv^V^ 

(Yazjidu fil-khalqi maa yasyaa-u). 

Artinya : “Ia (Aliah) menambah pada makhluq-Nya apa yang di- 
kehendaki-Nya ” (S. Fathir, ayat 1). 

Maka ada yang mengatakan, ialah : suara yang merdu . 

Dan pada hadits,tersebut : ^ <, 

(Maa ba-’atsallaahu nabiyyan illaa hasanash-shauti). 

Artinya : “Allah Ta'ala tiada mengutus seorang Nabi, melainkan 
bagus suaranya". U) , 

Dan Nabi saw. bersabda : “Allah Ta'ala sangat mendengar orang 
yang bagus suaranya dengan pembacaan Al*Qur-an yang dibacanya 
dengan suara keras, daripada orang yang mempunyai budak perem- 
puan f yang mendengar bacaan budak perempuannya itu”. ( 2 ) 

Dan tersebut pada hadits yang menerangkan pujian kepada Nabi 
Daud as. . 1 * 3 4 ‘Sesungguhnya Nabi Daud as. bagus suaranya pada ber¬ 
lagu yang membawa kepada menangis atas dirinya sendiri dan pada 
membaca Zabur. Sehingga berkumpullah manusia, jin, binatang- 
binatang liar dan burung-burung untuk mendengar suaranya. Dan 
adalah dibawa pada majelis Nabi Daud as. itu empat ratus janazah 
(orang yang meninggal) dan mendekati empat ratus pada segala 
waktu”. (3) 

Bersabda Nabi saw. memuji Abu Musa Al-Asy-ari : “Sesungguhnya 
telah diberikan kepadanya (Abu Musa Al-Asy'ari) serunai dari 
seranai-serunai keluarga Daud ” (4) 

Dan firman Allah Ta’ala : 

(Inna ankaral-ashwaati lashautul-hamiir). 

Artinya; “Sesungguhnya suara yang amat buruk , ialah suara hi- 
mar (keledai)”. (S. Luqman, ayat 19), menunjukkan dengan yang 
terpaham daripadanya, kepada pujian suara yang bagus. Jikalau 
boleh dikatakan, bahwa diperbolehkan yang demikian, dengan 
syarat adanya pada Al-Qur-an, niscaya haruslah diharamkan men¬ 
dengar suara burung murai. Karena dia itu tidak dari Al-Qur-an. 

(1) - Dirawikan At-Tirmidzi dari Qatadah. 

Hadits ini sudah diterangkan pada “Kitab Tiiawatil-Qur-an’\ dahulu. 

(3) . Kata Al-Iraqi, bahwa beliau tidak pernah menjumpai hadits ini. 

(4) Hadits ini sudah diterangkan dahulu pada “Bab Tilawatil-Qur-an”. 


»}' o\ 
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Dan apabila boleh mendengar suara kelalaian, yang tak ada arti, 
maka mengapakah tidak diperbolehkan mendengar suara yang 
dapat dipahami hikmat dan pengertian-pengertian yang benar 
daripadanya? Dan sesungguhnya pada sya’ir itu mengandung 
hikmat. 

Ini adalah pandangan pada suara , dari segi bahwa suara itu bagus 
dan baik. 

Derajat kedua, ialah memandang pada suara yang bagus lagi ber¬ 
timbangan. Karena bertimbangan itu adalah dibalik kebagusan. 
Berapa banyak suara yang bagus di luar dari bertimbangan. Dan 
berapa banyak suara yang bertimbangan, tidak bagus. 

Dan suara bertimbangan, memandang kepada tempat keluarnya 
(sumbernya) itu tiga : Adakalanya keluar (bersumber) dari benda 
keras, seperti suara (bunyi) serunai, gitar, suling, tambur dan lain¬ 
nya. Adakalanya keluar dari kerongkongan hewan. Dan hewan itu, 
adakalanya manusia atau lainnya, seperti suara murai, merpati dan 
suara burung-burung yang bersajak. 

Suara itu serta bagusnya adalah bertimbangan, bersesuaian terbit 
dan putusnya. Maka karena itulah enak didengar. Dan asal segala 
suara itu ialah dari kerongkongan hewan. Dan sesungguhnya mele¬ 
takkan serunai di atas suara kerongkongan, ialah penyerupaan 
suara yang diperbuat manusia (shun'ah), dengan suara yang dijadi- 
kan oleh Allah (khilgah). Dan tiada suatupun yang dicapai oleh 
ahli-ahli pembuat, dengan pembuatannya,kepada memberi bentuk¬ 
nya, melainkan telah mempupyai contoh pada makhluq (alam) 
yang dipilih oleh Allah Ta’ala dengan menciptakannya. Maka dari¬ 
pada itulah, para pembuat (pengusaha-pengusaha pabrik) mempe¬ 
lajarinya. Dan dengan contoh itulah mereka bermaksud menuruti¬ 
nya. Dan uraian yang demikian itu akan panjang!. 

Maka mendengar suara-suara tersebut, mustahillah diharamkan, 
lantaran bagusnya atau bertimbangannya. Tiadalah jalan kepada 
mengharamkan suara burung murai dan burung-burung yang lain. 
Dan tiada bedanya antara satu kerongkongan dengan satu kerong¬ 
kongan dan antara barang keras dan hewan. 

Maka seyogialah diqiaskan kepada suara burung murai, suara-suara 
yang keluar dari tubuh-tubuh lainnya dengan usaha manusia. 
Seperti yang keluar dari kerongkongannya atau dari suling, tam¬ 
bur, genderang dan lainnya. Dan tiada dikecualikan dari ini, selain 
alat-alat permainan, gitar dan serunai yang ditegaskan oleh Agama 
pelarangannya. Tidak karena kemenakannya. Karena kalau karena 
ke-enakannya, tentulah akan diqiaskan kepadanya segala yang 
dirasakan manusia ke-enakannya. 
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Tetapi diharamkan khamar (minuman yang memabukkan). Dan 
dikehendaki oleh tertariknya manusia kepada khamar, untuk 
bersangatan mencegahkannya, Sehingga berkesudahanlah perintah 
sebagai langkah permulaan, kepada memecahkan bejana tempat 
pembuatan khamar. Maka diharamkan bersama khamar, apa-apa 
yang menjadi syi’ar (simbul) bagi peminum, yaitu : gitar dan 
serunai saja. Dan pengharamannya adalah dari segi mengikutkan (i). 
Sebagaimana diharamkan sendirian (khilwah) dengan wanita 
ajnabiyah (wanita asing, bukan keluarga yang haram dikawini). 
Karena itu adalah pendahuluan bagi bersetubuh. 

Dan diharamkan memandang kepada paha, karena bersambungnya 
dengan bagian depan dan bagian belakang. Dan diharamkan sedikit 
khamar, walaupun tidak memabukkan. Karena membawa kepada 
mabuk. Dan tiadalah dari yang haram, melainkan mempunyai yang 
diharamkan yang berkisar padanya. Dan hukum pengharamannya 
meratai kepada semua yang diharamkan. Supaya menjadi penja¬ 
gaan dan pemeliharaan bagi haram dan pencegahan yang mencegah 
di kelilingnya. Sebagaimana Nabi saw. bersabda : 



(Wa inna likulli malikin hima n wa inna himallaahi mahaarimuh). 
Artinya : " Sesungguhnya tiap-tiap raja itu mempunyai pertahanan 
dan pertahanan Allah ialah , segala yang diharamkan-Nya'\ 


Maka permainan yang menjadi simbul peminum khamar itupun 
diharamkan. Karena mengikuti pengharaman khamar, disebabkan 
tiga alasan : 

Pertama : bahwa permainan-permainan itu, membawa kepada 
meminum khamar.-Karena kelezatan yang diperoleh dengan yang 
demikian, menjadi sempurna dengan khamar. Dan karena alasan 
yang seperti ini, maka diharamkan sedikit khamar. 

Kedua : bahwa terhadap orang yang baru saja meminum khamar, 
mengingatkannya tempat duduk bersenang-senang meminumnya. 
Maka permainan-permainan itu menjadi sebab teringat. Dan 
teringat itu .menjadi sebab membangkitnya keinginan. Dan mem¬ 
bangkitnya keinginan, apabila telah menjadi kuat, adalah sebab 
tampil untuk minum. 


(1) Maksudnya : mengikutkan kepada mengharamkan, karena alat permainan itu men¬ 
jadi simbul para peminum. (Pent.). 
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Dan karena alasan inilah, dilarang membuat buah anggur kering 
dalam bejana bercat hitam , belanga berwarna hijau dan bejana 
yang terbuat dari batu atau kayu yang dikorek. u> 

Itulah bejana-bejana yang sudah tertentu bentuknya. Maka yang 
diartikan dengan ini ialah, bahwa dengan melihat bentuknya saja 
akan mengingatkan kepada khamar. 

Alasan ini berbeda dengan alasan pertama. Karena tak ada padanya 
perkiraan kelezatan pada ingatan. Karena, tak ada kelezatan pada 
melihat botol dan bejana-bejana minuman. Tetapi dari segi mem¬ 
peroleh ingatan dengan bejana-bejana itu. 

Jikalau mendengar nyanyian lalu mengingatkan minum, yang 
merindukan kepada khamar pada orang yang menyukai demikian 
beserta minum, maka adalah dilarang dari mendengar itu, karena 
ketentuan alasan ini padanya. 

Ketiga : kesepakatan padanya, manakala telah menjadi adat-kebi- 
asaan orang-orang fasiq (orang suka berbuat dosa). Maka dilarang- 
lah menyerupai dengan mereka itu. Karena barangsiapa menyeru¬ 
pai dengan suatu golongan maka dia termasuk golongan itu. Dan 
dengan alasan inilah, kami mengatakan : ditinggalkan sunnah ma¬ 
nakala sunnah itu telah menjadi syi’ar (simbul) bagi golongan bid- 
’ah. Karena ditakuti menyerupai dengan mereka itu. 

Dan dengan alasan inilah, diharamkan memukul kubah . Yaitu : 
gendang panjang, kecil tengahnya, luas dua tepinya. Memukulnya 
waktu itu adalah adat-kebiasaan orang-orang yang menyerupakan 
dirinya seperti kaum wanita (mukhannats). Jikalau tak ada pada¬ 
nya penyerupaan, niscaya menyerupailah dengan gendang orang 
naik hajji dan pergi berperang. 

Dengan alasan inilah, kami mengatakan, bahwa jikalau berkum¬ 
pullah suatu kumpulan orang, mereka menghiaskan suatu perte¬ 
muan dan mendatangkan perkakas-perkakas minuman dan gelas- 
gelasnya dan menuangkan ke dalamnya sakanjabin (semacam 
minuman yang diperbuat dari cuka dan madu) dan menentukan 
seorang phlayan yang mengelilingi mereka dan memberikannya 
minuman. Lalu mereka itu mengambil minuman dari pelayan tadi, 
meminum dan menghormati satu sama lain, dengan kata-kata yang 
dibiasakan diantara mereka, niscaya haramlah yang demikian 
kepada mereka. Walaupun yang diminum itu minuman yang diper¬ 
bolehkan. Karena pada keadaan yang seperti ini, adalah penyeru- 


(1) Hadits larangan tersebut, diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ’Abbas. 



paan dengan orang-orang yang berbuat kerusakan. Bahkan karena 
inilah, maka dilarang memakai qabba' (semacam pakaian yang 
terbuka di bagian depan) dan membiarkan rambut di kepala de¬ 
ngan qaza' (digunting sebagian dari kepala dan tidak digunting 
yang sebagian) pada negeri-negeri, di mana pemakaian qabba’ ter¬ 
masuk pakaian orang-orang yang membuat kerusakan, cu 
Dan tidak dilarang yang demikian, pada negeri-negeri di belakang 
sungai < 2 >. Karena dibiasakan yang demikian, oleh orang baik-baik 
(orang-orang shalih) pada mereka. 

Maka dengan pengertian inilah, diharamkan serunai Irak dan gitar 
semuanya, seperti : y iid (mandulin), marakas , rebab , barbath dan 
lainnya. 

Selain dari itu, tidaklah seperti alat-alat permainan tadi, seperti : 
alat permainan gembala, orang-orang naik hajji dan alat permainan 
tukang pemukul tambur dan seperti tambur, suling dan tiap-tiap 
alat permainan yang mendatangkan suara merdu yang bertimbang¬ 
an, selain dari yang dibiasakan oleh tukang-tukang minum. Karena 
semuanya itu, tidak ada hubungannya dengan khamar. Tidak me¬ 
ngingatkan kepada khamar. Tidak merindukan kepada khamar. 
Dan tidak mengharuskan penyerupaan dengan tukang-tukang 
khamar. Maka tidaklah termasuk dalam pengertian khamar. Sehing¬ 
ga tinggallah di atas aslinya : diperbolehkan . Karena diperbanding¬ 
kan (di-qias-kan) kepada bunyi burung-burung dan lainnya. 
Bahkan aku berkata : mendengar gitar dari orang yang memainkan¬ 
nya tanpa timbangan yang sesuai , yang mengenakkan , adalah 
haram juga. Dan dengan ini, nyatalah bahwa tidak ada alasan pada 
mengharamkannya semata-mata kelezatan yang bagus. Tetapi 
menurut qias itu menghalalkan segala yang bagus. Kecuali ada pa¬ 
da penghalalannya itu kerusakan. Allah Ta’ala berfirman : 


y ^ ^ - -> y y '—v “ y y 


> / ✓ 


/ •> / 


1 y 


(Qul man harrama ziinatallaahil-latii akhraja li-’ibaadihi wath- 
thayyibaati minar-rizqi). 

Artinya : 11 Katakan : Siapakah yang melarang (memakai) perhiasan 
Allah dan (memakan) rezeqi yang baik yang diadakan-Nya untuk 
hamba-hamba-Nya?'\ (S* Al-ATaf, ayat 32). 


(1) Dapat dipahami dari penjelasan ini, bahwa pengharaman itu dilihat kepada situasi 
dan kondisi orang dan tempat. (Pent.). 

<2) Yang dimaksud dengan di belakang (dibalik) sungai di sini, yaitu : di belakang 
(dibalik)sungai Jaihun, yaitu : negeri A 2 bak, yang terletak di negeri Persia. (Pent.),. \ 
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Semua suara ini tiada diharamkan, dari segi suara-suara itu adalah 
suara-suara yang bertimbangan. Hanya diharamkan disebabkan 
suatu hal lain yang mendatang, sebagaimana akan diterangkan 
tentang hal-hal mendatang yang mengharamkan. 

Derajat ketiga : yang bertimbangan dan dapat dipahami. Yaitu : 
sya'ir. Yang demikian tidaklah keluar, selain dari kerongkongan 
manusia. Maka diyakini pembolehan yang demikian. Karena tidak 
lebih, selain adanya itu merupakan suatu yang dapat dipahami 
(mafhum). Dan perkataan yang dapat dipahami, tidaklah haram. 
Dan suara yang baik, yang bertimbangan, tidaklah haram. Maka 
apabila tidak diharamkan satu-satu, lalu dari manakah diharamkan 
kesemuanya (yang berkumpul) itu?. 

Benar, mengenai yang dipahami itu diperhatikan. Kalau ada pada¬ 
nya sesuatu yang terlarang, niscaya haramlah proza dan puisinya. 
Dan haramlah mengucapkannya, baik dengan dilagukan atau tidak. 
Yang benar dalam hal ini, ialah yang dikatakan Imam Asy-Syafi-’i 
ra. Karena beliau mengatakan : “Syair itu perkataan. Maka yang 
baik adalah baik dan yang buruk adalah buruk’’. 

Manakala boleh menyanyikan sya’ir tanpa suara yang merdu dan 
lagu, niscaya bolehlah menyanyikannya dengan lagu. Karena kata- 
kata tunggal yang diperbolehkan, apabila-terkumpul, tentu yang 
sudah terkumpul itu diperbolehkan, Manakala bercampur yang 
diperbolehkan, niscaya tidak haram. Kecuali yang terkumpul itu 
mengandung yang dilarang, di mana larangan itu tidak ada pada 
kata-kata tunggalnya. 

Dan di sini larangan itu tidak ada. 

Bagaimana membantah dinyanyikan sya’ir, sedang dihadapan Ra¬ 
sulullah saw. sya’ir itu dinyanyikan? <i). Nabi saw. bersabda : 

<* / y i ^ 't \ 

(Inna minasy-syi’-ri lahikmah). = ' 

y 

Artinya : "Sesungguhnya dari sya'ir itu ada khikmah ( 2 ) 

’A-isyah ra. menyanyikan pantun : 

Telah pergi mereka , 

yang diperoleh penghidupan dalam asuhannya. 

Dan tinggallah aku di belakang sebatang kara, 

seperti kulit orang yang berkudis pada kulitnya . 

\ 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dari ’Ubai bin Ka’ab. 


-598 



Diriwayatkan pada Ash~Shahihain (Shahih AI-Bukhari dan Shahih 
Muslim), dari ’A-isyah ra., bahwa J A-isyah ra. berkata : “Tatkala 
Rasulullah saw. datang di Madinah, lalu Abu Bakar ra, dan Bilal ra. 
bangkit demamnya. Dan ada di Madinah waktu itu penyakit kolera. 
Maka aku bertanya : ‘Wahai ayahku! Bagaimanakah perasaan 
ayah sekarang? Dan wahai Bilal! Bagaimanakah perasaanmu 
sekarang?’ 

Maka Abu Bakar ra. berpantun apabila bangkit demamnya : 

Semua manusia , 

pagi-pagi berada dalam keluarganya . 

Dan mati itu berada, 

lebih dekat dari tali kasutnya. 

Dan Bilal, ketika hilang demamnya, lalu mengeraskan suaranya 
dan berpantun : 

Adakah tidak kiranya ingatanku , 
adakah aku bermalam pada suatu malam , 
di suatu lembah , sedang di kelilingku , 
rumput hijau dan rumput yang tidak panjang ?. 

Adakah pada suatu hari , 

aku mengambil air Mijannah ? a> 

Adakah terang bagiku , 
air Syammah dan Tufail?. 

’A-isyah ra. mengatakan : ”Lalu aku terangkan yang demikian, 
kepada Rasulullah saw. Maka beliau berdo’a : c Ya Allah, Ya Tuhan¬ 
ku! Curahkanlah kecintaan kami kepada Madinah, seperti kecin¬ 
taan kami kepada Makkah atau lebih dari itu ! 9 
Adalah Rasulullah saw. mengangkat batu-merah fcfersama orang 
banyak pada pembangunan masjid Madinah. Dan beliau bermadah : 

Beban ini tidaklah , 
seperti beban perang Khaibar. 

Tetapi lebih besar kebajikannya pada sisi AUah, 
dan lebih suci (ath-har). 

Pada kali yang lain, Rasulullah saw. bermadah pula : 

Wahai Tuhanku! Sesungguhnya hidup , 
ialah hidup akhirat . 

Maka anugerahilah rahmat , 
kepada orang Anshar dan muhajirin /. 

(1) Mijannah, suatu desa dekat Makkah. 
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Dan ini tersebut pada Ash-Shahihain (Shahih Al-Bukhari dan 
Shahih Muslim). 

Adalah Nabi saw. meletakkan sebuah mimbar untuk Hassan bin 
Tsabit (seorang penya’ir ulung) dalam masjid, Hassan itu berdiri 
memuji Rasulullah saw. atau mempertahankannya. Dan Rasulullah 
saw. bersabda : 



(Innallaaha yu-ayyidu hassaana biruuhil-qudusi maa naafaha au 
faakhara 'anrasuulillaahi shallallaahu-’alaihi wa sallam). 

Artinya : “ Sesungguhnya Allah menguatkan Hassan dengan Ruhul- 
Qudus , tentang apa yang dipertahankannya atau yang dipujikan - 
nya , mengenai Rasulullah saw. (i> 

Sewaktu An-Nabighah Al-Ja’dy melagukan sya’imya, lalu Ra¬ 
sulullah saw. bersabda kepadanya : ' < / ? ^ ' 

(Laa yafdludlil-laahu faaka). = “ 

Artinya : “ Tidaklah kiranya mulutmu dipecahkan oleh Allah! y \ ( 2 > 
\A-isyah ra, berkata : “Adalah para shahabat Rasulullah saw. 
nyanyi-bernyanyi beberapa kuntum sya’ir di sisi Rasulullah saw. 
Dan Rasulullah saw. tersenyum”. c3) 

Dari ’Amr bin Asy-Syuraid, dari ayahnya, di mana ayahnya itu 
menerangkan : “Aku telah menyanyikan di hadapan Rasulullah 
saw. seratus kuntum sya’ir, gubahan Ummiyah bin Abish-Shult. 

Semuanya disambut oleh Rasulullah saw. dengan : ‘Lagi-lagi. !’. 

Kemudian Rasulullah saw. menyambung : ‘Hampirlah Ummiyah 
itu dalam sya’irnya memeluk Agama Islam’ (4) 

Dari Anas ra. bahwa : “Nabi saw. dalam perjalanan, ada orang 
yang bernyanyi untuknya. Dan Anjusyah bernyanyi pada rom¬ 
bongan wanita. Dan Al-Barra’ bin Malik bernyanyi pada rombong¬ 
an pria. Lalu Rasululah saw. bersabda : 'Hai Anjusyah! Pelan- 
pelanlah engkau membawa wanita-wanita itu, yang ibarat kaca , 
mudah pecah. r \ (5) 


(1) Dirawikan Al-Bukhari, Abu Dawud, At-Tirmidzi dan Al-Hakim, bersambung de¬ 
ngan hadits dari ’A-isyah yang sebelumnya. ' 

(2) Dirawikan Al-Baghwi dan Ibnu Abdil-Bar, dengan isnad dia’i f. 

(3) Dirawikan At-Tirmidzi dari Jabir bin Samrah. 

(4) Dirawikan Muslim dari ’Amr bin Asy-Syuraid. 

(5) ^ Sepakat Al-Bukhari dan Muslim atas hadits ini. 
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Dan selalu orang yang bernyanyi itu, di belakang unta menurut 
adat kebiasaan orang Arab pada masa Rasulullah saw. dan masa 
para shahabat ra. Dan tidak lain yang dilagukan selain dari sya’ir- 
sya’ir, yang dibawa dengan suara merdu dan lagu-lagu yang bertim¬ 
bangan. Dan tiada seorangpun dari para shahabat yang menantang¬ 
nya. Bahkan kadang-kadang mereka itu meminta yang demikian. 
Sekali untuk menggerakkan unta itu berjalan cepat dan sekali un¬ 
tuk kesenangan. Maka tidak boleh diharamkan, dari segi bahwa 
sya’ir itu perkataan yang dipahami, yang disenangi, yang dibawa 
dengan suara merdu dan lagu yang bertimbangan. 

Darajat ke-empat : memperhatikan sya’ir itu dari segi menggerak¬ 
kan hati dan membangunkan sesuatu yang mendesakkan kepada 
hati. 

Maka dalam hal ini, aku berkata : “Sesungguhnya Allah Ta’ala 
mempunyai rahasia dalam kesesuaian lagu-lagu yang bertimbangan 
itu bagi jiwa. Sehingga membawa bekas kepada jiwa yang amat 
mena’jubkan!’. 

Sebahagian dari suara-suara itu, menggembirakan. Sebahagian 
menyedihkan. Sebahagian menidurkan. Sebahagian menertawakan 
dan mengasyikkan. Dan sebahagian, apa yang keluar dari anggota 
badan, adalah gerakan-gerakan menurut timbangannya, dengan 
tangan, kaki dan. kepala. Dan tiada seyogialah disangka, bahwa 
yang demikian itu untuk memahami arti sya’ir. Tetapi ini berlaku 
pada tali-tali gambus. Sehingga ada yang mengatakan, bahwa: 
orang yang tidak digerakkan oleh kecantikan musim bunga dan 
kembang-kembangnya, oleh gambus dan tali-talinya, adalah orang 
yang rusak susunan tubuhnya,yang tidak dapat diobati. 
Bagaimanakah yang demikian itu untuk memahami artinya, sedang 
bekasnya kelihatan pada bayi di dalam buaian? Suara yang merdu, 
sesungguhnya mendiamkan bayi itu dari menangis. Membawa ia 
dari menangis, kepada mendengar suara yang merdu itu. Dan unta 
serta sifatnya yang dungu, terpengaruh dengan nyanyian pemba¬ 
wanya, meringankannya dari pikulan yang berat. Memendekkan- 
nya dari perjalanan yang jauh, karena sangat gembiranya mende¬ 
ngar nyanyian-nyanyian itu. Membangkitkan kegembiraan ke taraf 
yang memabukkan dan melalaikannya. Kita dapat menyaksikan, 
ketika telah jauhlah lembah yang dilampaui dan telah dirasakan 
letih dan jemu, dengan beban dan pikulan, lalu apabila unta-unta 
itu mendengar panggilan pembawanya dengan gema nyanyian, 
maka tegaklah lehernya, mendengar nyanyian itu dengan tegak 
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daun telinganya. Dan cepatlah ia berjalan, sehingga bergoyanglah 
beban dan pikulannya. Kadang-kadang membinasakan dirinya 
karena cepatnya berjalan dan beratnya pikulan. Sedang unta-unta 
itu. tidak merasa, karena rajinnya. 

Abu Bakar Muhammad bin Daud Ad-Dainuri,yang terkenal dengan 
panggilan Ar-Ruqy ra. bercerita ; “Aku berada pada suatu desa. 
Lalu aku mendatangi suatu kabilah Arab. Maka aku menjadi teta¬ 
mu salah seorang dari mereka. Dimasukkannya aku ke dalam 
pondoknya. Maka aku melihat dalam pondok itu, seorang budak 
hitam yang di-ikat dengan seutas tali. Dan aku melihat beberapa 
ekor unta telah mati di halaman rumah itu. Dan yang tinggal hanya 
seekor unta saja dalam keadaan kurus kering dan lesu. Seakan-akan 
nyawanya akan dicabut. Lalu budak itu berkata kepadaku : “Tuan 
adalah tamu. Tuan berhak memberi syafa’at (memberi pertolong¬ 
an) untukku pada tuanku. Karena tuanku amat memuliakan teta¬ 
munya. Maka tidak akan ditolaknya syafa’at tuan dalam hal yang 
seperti ini. Mudah-mudahan ia melepaskan ikatan daripadaku!”. 
Abu Bakar meneruskan ceriteranya : “ Ketika mereka itu menghi¬ 
dangkan makanan, maka aku menolak dan berkata : ‘Aku tidak 
akan makan, sebelum memberi pertolongan kepada budak ini”. 

Tuah rumah menjawab : “Budak ini telah mendatangkan kemis¬ 
kinan kepadaku. Dia telah membinasakan semua hartaku”. 

Lalu aku bertanya : “Apakah yang telah diperbuatnya?”. 

Tuan rumah menjawab : “Dia mempunyai suara merdu dan aku 
hidup dari hasil punggung unta-unta ini. Dia pikulkan pada unta- 
unta ini beban yang berat dan dia bernyanyi di belakang unta-unta 
ini. Sehingga unta-unta ini melakukan perjalanan tiga hari dalam 
satu malam saja, dari karena bagus lagu nyanyiannya. Ketika 
semua beban unta itu diturunkan, maka matilah semuanya. Kecu¬ 
ali seekor ini. Tetapi berhubung tuan tamuku, maka demi kemu- 
liaanmu, aku berikan budak ini untukmu”. 

Maka Abu Bakar menjawab : “Aku ingin mendengar suaranya”. 
Setengah pagi hari, tuan rumah itu menyuruh budak tersebut ber¬ 
nyanyi di belakang unta, yang mengambil air di situ dari sebuah 
sumur. Tatkala budak itu mengeraskan suara nyanyiannya, ber¬ 
larianlah unta itu dan putuslah tali-talinya. Dan aku jatuh tersung¬ 
kur ke bumi. Aku tiada menyangka sekali-kali akan mendengar 
suara yang semerdu itu”. 

Jadi, membekasnya pendengaran nyanyian pada hati, dapat dirasa¬ 
kan. Dan orang yang tidak digerakkan oleh pendengaran itu, adalah 
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orang yang kekurangan, yang miring dari normal (abnormal) Jauh 
dari kejiwaan, bertambah kekasaran dan ketebalan karakter 
(tabi’at), dibandingkan dari unta dan burung. Bahkan dari semua 
binatang. Karena semua binatang itu terpengaruh dengan lagu-lagu 
yang berirama. Dan karena itulah, maka burung-burung berdiri 
di atas kepala Nabi Naud as., karena mendengar suaranya. 

Dan manakala yang menjadi perhatian pada mendengarkan nya¬ 
nyian itu, diukur dengan membekasnya pada hati, niscaya tiada 
boleh dihukum secara mutlak dengan mubah dan haram. Tetapi 
berbeda yang demikian, menurut keadaan, orang dan berlainan 
cara nyanyian-nyanyian itu. Maka hukumnya adalah hukum sesu¬ 
atu yang di dalam hati. 

Abu Sulaiman berkata : “Mendengar nyanyian itu tidak membuat 
di dalam hati apa yang tidak ada di dalamnya. Tetapi menggerak¬ 
kan apa yang ada di dalam hati”. 

Menyanyikan kalimat-kalimat yang bersajak, yang bertimbangan 
itu, dibiasakan pada beberapa tempat, karena maksud-maksud 
tertentu, yang terikat bekas-bekasnya di dalam hati. Yaitu tujuh 
tempat: 

Pertama : nyanyian orang-orang hajji. Pertama-tama mereka itu 
berjalan keliling kampung dengan membawa tambur, rebab dan 
nyanyian. 

Yang demikian itu mubah (diperbolehkan). Karena merupakan 
sya’ir-sya’ir yang disusun tentang menyifatkan Ka’bah, Maqam 
Ibrahim, Hathim, Sumur Zam-zam dan tempat-tempat syi’ar Agama 
yang lain dan menyifatkan desa dan lainnya. 

Bekas yang demikian itu, membangkitkan kerinduan untuk me¬ 
ngerjakan hajji ke Baitullah. Dan mengobar-ngobarkan api sema¬ 
ngatnya, jikalau ada di situ kerinduan yang berhasil. Atau mem¬ 
bangkitkan dan menarikkan kerinduan, manakala kerinduan itu 
belum berhasil. 

Apabila ibadah hajji itu mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala 
dan rindu kepada hajji itu terpuji, niscaya membuat kerinduan 
kepada hajji dengan segala cara yang merindukan adalah terpuji. 
Dan sebagaimana diperbolehkan bagi juru nasehat (wa’idh) me¬ 
nyusun perkataannya dalam memberi nasehat, menghiasinya de¬ 
ngan sajak dan merindukan manusia kepada hajji dengan menyi¬ 
fatkan Baitullah dan tempat-tempat syi’ar agama lainnya dan me¬ 
nyifatkan pahala dengan mengerjakan hajji itu, niscaya bolehlah 
yang demikian bagi yang lain dari hajji, dengan penyusunan sya’ir. 
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Sesungguhnya irama apabila ditambahkan kepada sajak, niscaya 
kata-kata itu lebih lagi jatuh ke dalam hati. Maka apabila ditam¬ 
bahkan kepadanya suara yang merdu dan nyanyian ykng bertim¬ 
bangan, niscaya bertambahlah jatuhnya dalam hati. Jikalau ditam¬ 
bahkan lagi kepadanya tambur, rebab dan gerakan-gerakan yang 
lebih menjatuhkan ke dalam hati, niscaya bertambahlah membe¬ 
kasnya. 

Semua itu dibolehkan (jaiz), selama tidak turut di dalamnya seru¬ 
ling dan rebab, yang pienjadi simbul dari orang-orang jahat. 

Ya, jikalau dimaksudkan dengan nyanyian itu, untuk menarik 
orang yang tidak diperbolehkan pergi hajji, seperti orang yang 
telah digugurkan fardlu hajji dari dirinya dan tidak di-izinkan oleh 
ibu-bapanya pergi hajji, maka orang tersebut haramlah pergi me¬ 
ngerjakan hajji. Maka haramlah menariknya kepada hajji dengan 
mendengar nyanyian dan semua perkataan yang menarik hatinya 
kepada pergi hajji. Karena menarik kepada yang haram adalah 
haram. 

Begitu pula jikalau jalan tidak aman dan sering mendapat kecela¬ 
kaan. Maka tidak boleh menggerakkan dan mengobatkan hati itu 
dengan menariknya kepada hajji. 

Kedua : apa yang dibiasakan oleh pemimpin-pemimpin peperangan 
untuk membangkitkan semangat manusia kepada perang. Itu juga 
diperbolehkan, sebagaimana bagi orang hajji. Tetapi seyogialah 
berbeda sya’ir dan cara nyanyian mereka, dari sya’ir dan caranya 
nyanyian orang hajji. Karena pembangkitan semangat yang me¬ 
manggil kepada perang, dengan pemberanian, penggerakan ka¬ 
sar hati dan marah pada peperangan itu kepada orang-orang kafir 
yang diperangi dan membaikkan keberanian, merasa ringan mem¬ 
beri nyawa dan harta kepada peperangan, dengan menambahkah 
kepadanya, dengan sya’ir-sya’ir yang memberanikan hati. Umpa¬ 
manya kata Al-Mutanabbi dalam madahnya : 

Kalau engkau tidak mati , 
di bawah kilatan pedang dengan kemuliaan , 
niscaya engkau akan mati , 
menderita kehinaan , tanpa kemuliaan. 

Dan katanya lagi : 

Orang penakut memandang , 
bahwa sifat penakut itu hati-hati . 

Itu adalah tipuan , 

dari sifat yang buruk sekali. 


604 



Contoh-contoh yang seperti itu dan jalan-jalan irama yang mem¬ 
bangkitkan keberanian, adalah berlainan dari cara-cara yang mena¬ 
rik kepada kerinduan hati. 

Ini juga diperbolehkan pada waktu diperbolehkan peperangan. 
Dan disunatkan pada waktu disunatkan peperangan. Tetapi terha¬ 
dap orang yang diperbolehkan keluar ke medan perang. 

Ketiga : pantun-pantun yang diucapkan oleh orang-orang yang 
berani, waktu bertemu dengan musuh. Maksudnya, ialah menim¬ 
bulkan keberanian bagi diri sendiri dan bagi teman-teman seper¬ 
juangan. Dan menggerakkan kesungguhan mereka untuk berperang. 
Pada pantun itu mengandung pujian kepada keberanian dan pada 
memberikan bantuan kepada teman. Yang demikian itu apabila 
diucapkan dengan kata-kata yang lemah-lembut dan suara yang 
merdu, niscaya lebih mendalam jatuhnya ke dalam jiwa. 

Yang demikian itu diperbolehkan pa'da semua peperangan yang 
diperbolehkan. Dan disunatkan pada semua peperangan yang di¬ 
sunatkan. Dan dilarang pada peperangan antara kaum muslimin 
dan orang dzimmi (orang kafir yang berada dalam perlindungan 
kaum muslimin) dan pada semua peperangan yang dilarang. Kare¬ 
na menggerakkan hal-hal yang membawa kepada terlarang, adalah 
terlarang. 

Yang den ikian itu, adalah dinukilkan dari para shahabat yang 
berani, seperti 7 Ali ra., Khalid ra. dan lain-lairi. Karena itulah kami 
katakan : 64 Seyogialah dilarang memukul rebab pada asrama tenta¬ 
ra yang berperang. Karena bunyinya halus menyedihkan, melepas¬ 
kan ikatan keberanian, melemahkan kekerasan jiwa, merindukan 
kepada keluarga dan kampung halaman, mempusakakan keluntur¬ 
an pada peperangan. Demikian juga bunyi-bunyian yang lain dan 
nyanyian-nyanyian yang melembutkan hati. 

Maka nyanyian-nyanyian yang melembutkan dan yang menyedih¬ 
kan hati, berlainan dari nyanyian-nyanyian yang menggerakkan 
semangat dan memberanikan hati. Orang yang berbuat demikian 
dengan maksud mengobahkan hati dan melumpuhkan pikiran dari 
peperangan yang wajib, adalah berdosa. Dan orang yang berbuat 
demikian dengan maksud melumpuhkan pikiran dari peperangan 
yang dilarang, adalah menjadi orang yang tha’at (beroleh pahala) 
dengan demikian. 

Ke-empat : suara dan nyanyian ratapan, membekasnya pada pem¬ 
bangkitan kesedihan, tangisan dan selalu berduka-cita. 

Kesedihan itu dua macam : terpuji dan tercela . 
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Yang terpuji, seperti, kesedihan kepada yang telah hilang. Allah 
Ta’ala berfirman : yA/ ., , ✓ v' 

(Likailaa ta’-sau ’alaa maa faatakum). 

Artinya : “Supaya kamu jangan berduka-cita terhadap apa yang 
lepas dari tanganmu ” (S. Al-Hadid, ayat 23). 

Kesedihan terhadap orang yang telah mininggal, termasuk golong¬ 
an ini. Maka sesungguhnya itu marah kepada qadla' (hukum) Allah 
Ta’ala. Dan merasa kesal terhadap apa yang tiada diperolehnya lagi. 
Manakala kesedihan ini tercela, maka menggerakkannya dengan 
ratapan adalah tercela. Karena itulah datang larangan yang tegas 
tentang ratapan; cd 

Adapun kesedihan yang terpuji, ialah kesedihan seseorang terha¬ 
dap keteledorannya dalam urusan Agamanya. Dan tangisnya terha¬ 
dap segala kesalahan, tangis dan tangis-menangisi, sedih dan sedih- 
menyedihi di atas yang demikian, adalah terpuji. Di atas yang 
demikianlah, tangisan Nabi Adam as. Menggerakkan dan menguat¬ 
kan kesedihan ini adalah terpuji. Karena membangkitkan untuk 
terus-menerus memperoleh apa yang telah hilang. Dan karena itu¬ 
lah, ratapan Nabi Daud as. terpuji. Karena adanya yang demikian 
serta berkekalan kesedihan dan lamanya tangisan, disebabkan 
kesalahan dan dosa. 

Adalah Nabi Daud as. menangis dan membuat menangisnya orang 
lain. Ia sedih dan membuat sedihnya orang lain. Sehingga janazah- 
janazah itu diangkat dari majelis ratapannya. Ia berbuat demikian 
dengan kata-kata dan nyanyian-nyanyiannya. 

Yang demikian itu terpuji. Karena yang membawa kepada terpuji, 
adalah terpuji. Dan di atas dasar inilah, tidak diharamkan kepada 
juru nasehat (muballigh) yang merdu suaranya, menyanyi di atas 
mimbar (podium) dengan menyanyikan sya’ir-sya’ir yang menye¬ 
dihkan, yang melembutkan hati. Dan tidak haram menangis dan 
tangis-menangisi supaya sampai dengan yang demikian, kepada 
membuat orang lain menangis dan membangkitkan kesedihannya. 
Kelima : mendengar nyanyian pada waktu-waktu gembira, untuk 
memperkuatkan dan mengobar-ngobarkan kegembiraan. Dan itu 
adalah mubah, jikalau kegembiraan itu mubah. Seperti menyanyi 
pada hari-hari lebaran, pada perkawinan, pada waktu kedatangan 

(1) Djrawikan Al-Bukhari dam Muslim dari Ummu ’Athiyyah. 
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orang yang berpergian jauh (orang musafir), pada waktu pesta 
perkawinan, ’aqiqah (menyembelih kambing ’aqiqah sesudah be¬ 
berapa waktu dari kelahiran anak), ketika lahir anak, ketika peng¬ 
khitanan dan ketika anak itu telah menghapal Al-Qur-an Mulia. 
Semua itu mubah, untuk melahirkan kegembiraan. Dan dasar pem- 
bolehannya, ialah bahwa sebahagian dari nyanyian itu adalah mem¬ 
bangkitkan kesenangan, kegembiraan dan kesukaan. Maka semua 
yang membolehkan kegembiraan, niscaya bolehlah membangkit¬ 
kan kegembiraan padanya. 

Dan untuk ini dibuktikan dari naqal. oleh nyanyian para wanita di 
atas rumah di Madinah, dengan rebana dan nyanyian, ketika da¬ 
tang Rasulullah saw., Yaitu : 



(Thala-’al-badru-’alainaa min thaniyyaatil-wadaa-’i wajabasy-syuk- 
ru-’alainaa maa daa-’alil-laahi daa-’i). 

Artinya : “Telah terbit purnama raja kepada kita, dari bukit 
Tsaniyyatil-Wada' di Makkah, wajiblah bersyukur, diatas pundak 
kita, apa yang diserukan oleh Penyeru kepada Allah <i) 

Ini adalah melahirkan kegembiraan karena kedatangan Nabi saw. 
Dan itu adalah kegembiraan yang terpuji. Maka melahirkannya 
dengan sya’ir, nyanyian, tarian dan gerakan-gerakan juga terpuji. 
Telah dinukilkan dari segolongan shahabat ra., bahwa mereka itu 
menari pada suatu kegembiraan yang diperoleh mereka, sebagai¬ 
mana akan diterangkan nanti mengenai hukum menari. Dan adalah 
diperbolehkan pada waktu kedatangan tiap-tiap orang yang datang, 
yang diperbolehkan bergembira dengan kedatangannya. Dan pada 
semua sebab kesenangan yang diperbolehkan. 

Dan untuk ini berdalilkan apa yang dirawikan pada Shahih Al- 
Bukhari dan Shahih Muslim (Ash-Shahihain) dari ’A-isyah ra., 
bahwa ’A-isyah berkata : “Sesungguhnya aku melihat Nabi saw. 
menutupkan aku dengan selendangnya dan aku melihat orang 
Habsyi bermain, dalam masjid. Sehingga akulah yang menjemukan 
Nabi saw.”. \ 2 \ 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’A-isyah. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’A-isyah. 
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Maka taksirlah akan keadaan wanita yang masih muda yang suka 
kepada permainan ( tetapi ia sudah bosan), adalah menunjukkan 
kepada lamanya berdiri melihat permainan itu. 

Dirawikan Al-Bukhari dan juga Muslim dalam Kitab Shahih kedua¬ 
nya, hadi^s ’Uqail, dari Az-Zuhri, dari ’Arwah, dari ’A-isyah ra. : 
“Bahwa Abu Bakar ra. masuk ke rumah ’A-isyah. Dan di samping¬ 
nya dua budak wanita pada hari-hari Mina (masih berada di Mina 
pada waktu hajji). Kedua budak tadi memukul genderang dan Nabi 
saw. menutupkan mukanya. Lalu kedua orang budak wanita itu, 
dibentak oleh Abu Bakar ra. Maka Nabi saw. membuka mukanya, 
seraya bersabda : ^ s 

't “V 

(Da’-humaa yaa abaa-bakrin fa-innahaa ayyaamu ’iid). 

Artinya : “Biarkanlah keduanya bermain , wahai Abu Bakar ; karena 
sekarang hari le baran a > 

’A-isyah ra. berkata : “Aku melihat Nabi saw. menutupkan aku 
dengan selendangnya. Aku melihat orang-orang Habsyi, mereka 
itu bermain dalam masjid. Lalu mereka dibentak oleh ’Umar ra. 
Maka Nabi saw. bersabda : “Kami jamin keamanan , wahai Bani 
Arfadah /” yakni keamanan dari gangguan . m 
Dari hadits ’Amir bin Al-Hars, dari Ibni Syihab seperti hadits itu 
juga. Dan pada hadits ini, kedua budak di atas menyanyi dan 
memukul rebana. Dan pada hadits Abi Thahir, dari Ibni Wahab, 
riwayat ’A-isyah itu berbunyi : “Demi Allah! Sesungguhnya aku 
melihat Rasulullah saw., berdiri pada pintu kamarku. Dan orang- 
orang Habsyi itu bermain tombak dalam masjid Rasulullah saw. 
Dan Rasulullah saw. menutupkan aku dengan kainnya atau dengan 
selendangnya. Supaya aku melihat permainan mereka itu. Kemu¬ 
dian Rasulullah saw. berdiri dari karenaku, sehingga aku berpindah 
dari tempat itu”. (3> 

Diriwayatkan dari ’A-isyah ra., di mana beliau berkata : “Aku 
bermain dengan anak-anak perempuan • di sisi Rasulullah saw. 
’A-isyah ra. meneruskan ceriteranya : t£ Dan telah datang kepadaku 
teman-temanku wanita. Mereka itu malu kepada Rasulullah saw. 
Dan Rasulullah saw. gembira karena datangnya mereka kepadaku. 
Lalu mereka bermain-main bersama aku’” . 

(,! > Dirawikan AI-Bukhari dan Muslim dari ’A-isyah. 

(2) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah juga, dengan kata-kata yang searti dengan itu. 

(3) Dirawikan Muslim juga. 
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Pada suatu riwayat, Nabi saw. pada suatu hari bertanya kepada 
’A-isyah ra. : “Apakah ini?”. 

’A-isyah ra. menjawab : “Anak-anak perempuanku!”. 

Rasulullah saw. bertanya lagi : “Apakah ini yang aku lihat di 
tengah-tengah mereka?”. 

’A-isyah ra. menjawab : “K u d a”. 

Nabi saw. bertanya pula : “Apakah ini yang di atasnya?”. 

’A-isyah ra. menjawab : “Dua sayap”. 

Nabi saw. bersabda : “ Kuda mempunyai dua sayap ? ” 

’A-isyah ra. menyambung : “Apakah tiada engkau mendengar, 
bahwa Nabi Sulaiman bin Daud as. mempunyai kuda yang mem¬ 
punyai beberapa sayap?”. 

’A-isyah ra. menerangkan : “Lalu Rasulullali saw. tertawa, sehing 1 
ga tampak gigi depannya”, u) 

Hadits ini menurut kami maksudnya dibawakan kepada kebiasaan 
anak-anak, membuat bentuk sesuatu dari tanah liat'dan kertas, 
tanpa sempurna bentuknya. Berdalilkan apa yang dirawikan pada 
setengah riwayat, bahwa kuda tersebut mempunyai dua sayap dari 
kertas, 

’A-isyah ra. berkata : “Rasulullah saw. masuk ke tempatku dan 
bersamaku dua budak wanita menyanyikan nyanyian Bu'ats 
(nama suatu tempat di Madinah). Lalu Rasulullah saw. merebah¬ 
kan badannya di tempat tidur dan memalingkan mukanya dari 
kedua wanita itu. Maka masuklah Abu Bakar ra., lalu membentuk¬ 
kan aku, seraya berkata : ‘Seruling sethan di sisi Rasulullah saw.’. 
Maka Rasulullah saw. memandang kepada Abu Bakar dan bersab¬ 
da-: * Biarkanlah keduanya itu!\ Tatkala Abu Bakar ra/tidak mem¬ 
perhatikan lagi, lalu aku isyaratkan dengan mata, maka kedua 
orang budak wanita itupun keluarlah’. (2) Pada Hari Raya, orang 
hitam (Habsyi) itu bermain dengan perisai dan lembing. Adakala¬ 
nya, aku bertanya kepada Rasulullah saw. dan adakalanya, beliau 
bersabda : “ Kalau suka , lihatlah!”. Lalu aku menjawab : “Ya!”. 

Lalu Rasulullah saw. menyuruh aku berdiri di belakangnya dan 
pipiku atas pipinya. Dan beliau bersabda kepada orang hitam itu : 
M Ambillah bahagianmu untuk bermain , hai Bani ArfadahV'. 
Sehingga apabila aku bosan, Rasulullah saw. bertanya : “Sudah 
cukup?”. 

Aku menjawab : “Ya!”. 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’A-isyah. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslimjdari ’A-isyab, 



Lalu Rasulullah saw. bersabda : “ Kalau begitu pergilah!”. 

Pada Shahih Muslim tersebut (ceritera ’A-isyah ra. tadi) : “Maka 
aku letakkan kepalaku atas bahunya, lalu aku melihat permainan 
mereka itu, sehingga aku pergi dari tempat itu”. 

Hadits-hadits ini semuanya, tersebut pada Ash-Shahihain (Shahih 
Al-Bukhari dan Shahih Muslim). Yaitu suatu nash (dalil) yang 
tegas, bahwa nyanyian dan permainan tidak haram. Dan pada 
hadits-hadits tersebut menunjukkan kepada berbagai macam ke¬ 
ringanan : 

Pertama : permainan. Dan tidaklah tersembunyi kebiasaan orang 
Habsyi mengenai tarian dan permainan. 

Kedua : berbuat demikian dalam masjid. 

Ketiga : sabda Nabi saw. i “ Ambillah bahagianmu untuk bermain , 
hai Bani Arfadah /” Ini adalah suruhan dan tuntutan untuk ber¬ 
main. Maka bagaimanakah dinilai permainan itu haram?. 

Ke-empat : larangan Nabi saw, kepada Abu Bakar ra. dan ’Umar 
r a. dari menantang dan merobah dan diberinya alasan dengan hari 
lebaran, artinya : waktu kegembiraan. Dan permainan ini adalah 
sebagian dari sebab-sebab kegembiraan. 

Kelima : lamanya berdiri menyaksikan dan mendengar permainan 
itu, karena persetujuan ’A-isyah ra. Pada peristiwa ini menunjuk¬ 
kan bahwa kebagusan budi pada membaguskan jiwa kaum wanita 
dan anak-anak dengan menyaksikan permainan, adalah lebih baik 
daripada kekasaran pencegahan dan keburukan keadaan pada 
ke-engganan dan pelarangan daripadanya. 

Ke-enam : sabdanya Nabi saw. pada mulanya kepada ’A-isyah ra. : 
“Adakah engkau suka menyaksikannya Dan tidaklah itu 
memerlukan kepada pertolongan keluarga, karena ditakuti dari 
kemarahan atau ketegangan. Karena tuntutan apabila telah terlan¬ 
jur, kadang-kadang penolakannya menjadi sebab ketegangan. Dan 
itu hendaklah dijaga. Maka didahulukanlah penjagaan atas pen¬ 
jagaan. 

Adapun mulanya ditanya, maka tidaklah diperlukan. 

Ketujuh : pembolehan menyanyi dan memikul rebab dari kedua 
budak wanita itu, serta yang demikian dapat diserupakan dengan 
seruling sethan. Dan padanya penjelasan bahwa seruling yang diha¬ 
ramkan bukanlah yang demikian. 

Kedelapan : bahwa Rasulullah saw. telah diketuk pendengarannya 
oleh suara dua budak wanita itu. Dan beliau berbaring di tempat 
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tidur. Dan jikalau ada dipukul rebab pada suatu tempat, niscaya 
tidak diperbolehkan duduk. Kemudian di situ bunyi rebab itu 
mengetuk pendengaran beliau. 

Maka ini menunjukkan bahwa suara wanita tidaklah diharamkan 
mendengarnya, sebagaimana haramnya mendengar bunyi seruling. 
Tetapi diharamkan ketika dikuatirkan timbulnya fitnah. 

Segala qias (analogi) dan dalil-dalil tadi, menunjukkan kepada 
pembolehan menyanyi, menari, memukul genderang, bermain 
perisai dan lembing dan melihat tarian orang Habsyi dan orang 
hitam pada waktu-waktu kegembiraan, diqiaskan (di-analogi-kan) 
kepada hari lebaran. Karena hari lebaran itu adalah hari kegembi¬ 
raan. 

Dan yang searti dengan hari lebaran, ialah : hari perkawinan, hari 
pesta kawin (walimah), ’aqiqah, pengkhitanan, hari kedatangan 
dari perjalanan jauh (musafir) dan sebab-sebab kegembiraan yang 
lain. Yaitu : semua yang diperbolehkan kegembiraan pada Agama. 
Dan boleh bergembira dengan mengunjungi teman-teman, men¬ 
jumpai dan berkumpul dengan mereka pada suatu tempat, untuk 
makan-makan atau bercakap-cakap. 

Maka itupun tempat dugaan boleh mendengarnya juga. 

Ke-enam : <i> pendengaran orang yang asyik bercinta untuk meng¬ 
gerakkan kerinduan, mengobar-ngobarkan kecintaan dan menye¬ 
nangkan jiwa. Jikalau mendengar nyanyian itu dengan menyaksi¬ 
kan yang dirindui, maka maksudnya menguatkan kesenangan. 
Jikalau mendengarnya sedang*berpisah dengan yang dirindui, maka 
maksudnya mengobar-ngobarkan kerinduan dan lagi kerinduan. 
Walaupun itu suatu kepedihan, tetapi pada mendengarnya itu, 
adalah semacam kesenangan, apabila ditambahkan pada pende¬ 
ngaran itu akan harapan bersambung kembali. Karena harapan itu 
kesenangan. Dan putus-asa dari bertemu kembali itu memedihkan 
hati. Kuatnya kesenangan harapan adalah menurut kuatnya kerin¬ 
duan dan kecintaan kepada yang diharapkan itu. 

Maka pada mendengar itu, mengobar-ngobarkan kecintaan dan 
menggerakkan kerinduan. Dan menghasilkan kesenangan harapan 
yang dikhayalkan pada perhubungan, serta berpanjangan kata, 
pada penyifatan kecantikan yang dicintai. 

Dan ini halal, jikalau yang dirindukan itu termasuk orang yang 
diperbolehkan berhubungan. Seperti orang merindui isterinya atau 
budak wanitanya. Maka didengarinya nyanyian wanita itu untuk 
bertambah-tambahnya kesenangan pada perjumpaan nantinya. 

(1) Ke-enam ini : adalah sambungan dari Kelima, halaman 364, (Pent.). 
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Lalu berbahagialah mata dengan melihat dan telinga dengan men¬ 
dengar. Dan dipahami oleh hati, yang halus-halus dari arti berjum¬ 
pa dan berpisah. Maka ikut-mengikutilah sebab-sebab kesenangan 
itu. 

Inilah macam-macam kesedapan sebagian dari jumlah yang diper¬ 
bolehkan di'dunia ini dan harta-bendanya. Dan tidaklah kehidupan 
duniawi itu, selain dari kelengahan dan permainan. Dan yang terse¬ 
but tadi adalah sebahagian daripadanya. 

Demikian juga, jikalau budak wanita itu marah kepadanya atau 
terhalang diantaranya dan budak wanita itu,disebabkan oleh suatu 
sebab, maka bolehlah ia menggerakkan kerinduannya dengan men¬ 
dengar nyanyian budak itu. Dan mengobarkan kelezatan harapan 
bersambung kembali dengan pendengaran tadi. 

Jikalau budak wanita itu telah dijualnya atau isterinya itu telah 
diceraikannya, maka haramlah yang demikian baginya sesudah itu. 
Karena tidak boleh menggerakkan kerinduan, di mana tidak diper¬ 
bolehkan pelaksanaannya dengan menyambung dan bertemu. 
Adapun orang yang tergambar pada hatinya gambar seorang anak 
laki-laki atau seorang wanita, yang tidak halalbagi orang itu me¬ 
mandangnya dan ia menempatkan apa yang didengarnya pada apa 
yang tergambar pada hatinya, maka itu haram. Karena, itu meng¬ 
gerakkan pikiran pada perbuatan yang terlarang. Dan mengobar¬ 
kan pendorong kepada yang tidak diperbolehkan sampai kepada¬ 
nya. 

Dan kebanyakan orang yang asyik dengan percintaan dan pemuda- 
pemuda yang berotak lemah pada waktu nafsu-syahwatnya berge¬ 
lora, senantiasalah mereka menyembunyikan sesuatu dari yang 
demikian. Dan itu adalah terlarang bagi mereka. Karena padanya 
penyakit yang tersembunyi. Bukan’ karena sesuatu yang terdapat 
pada pendengaran itu sendiri. Dan karena itulah seorang ahli- 
hikmah ditanyakan tentang kerinduan (percintaan). Lalu menja¬ 
wab : “Percintaan itu asap yang naik ke otak manusia, yang dihi¬ 
langkan oleh bersetubuh (jima*) dan dikobar-kobarkan oleh 
pendengaran”. 

Ketujuh . pendengaran orang yang mencintai Allah, asyik dan rindu 
bertemu dengan Dia. Maka orang itu tiada memandang kepada 
sesuatu, melainkan melihat Allah Subhanahu wa Ta’ala padanya. 
Tiada sesuatu yang mengetuk pendengarannya, melainkan mende¬ 
ngar Allah Ta’ala dari padanya atau padanya. 

Maka pendengaran orang itu adalah mengobar-ngobarkan kerindu- 
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annya, menguatkan ke-asyik-an dan kecintaannya. Menggoncang- 
kan hulu hatinya dan mengeluarkan berbagai hal yang terbuka dan 
halus lembut, yang tidak dapat disifatkan dengan kata-kata. Hanya 
diketahui oleh orang yang dapat merasakannya. Dan dibantah oleh 
orang yang tumpul perasaannya daripada merasakannya. 

Semua hal tadi dinamakan menurut istilah kaum shufi : wajda y 
diambil dari kata-kata : wujud <i) dan mushadafah, artinya : men¬ 
jumpai dari dirinya hal-hal yang tidak dijumpainya sebelum men¬ 
dengar. Kemudian, hal-hal itu menjadi sebab yang menghasilkan 
hal-hal yang mengiringi dan mengikutinya. Yang membakarkan 
hati dengan apinya dan membersihkan hati dari segala kotoran. 
Sebagaimana api membersihkan mutiara yang diletakkan padanya, 
dari kotoran. Kemudian, kebersihan yang diperoleh itu, di-iringi 
oleh menampaknya nur yang gemilang dan membukanya rahasia 
yang terpendam. 

Dan itu adalah tujuan (ghayah) dari semua yang menjadi tuntutan 
bagi orang-orang yang mencintai Allah ’Azza wa Jalla. Dan kesu¬ 
dahan (nihayah) dari buah semua amalan,mendekatkan dirikepa- 
da-Nya. Maka yang membawa kepada pendekatan diri itu, terma¬ 
suk dalam jumlah mendekatkan diri. Tidak dalam jumlah perbu¬ 
atan ma’shiat dan perbuatan mubah. 

Hasilnya segala hal ini bagi hati dengan mendengar. Sebabnya itu 
suatu rahasia (sirr) Allah Ta’ala pada kesesuaian nyanyian-nyanyian 
yang berirama bagi jiwa. Penyerahan jiwa bagi nyanyian itu dan 
membekasnya karena kerinduan, kegembiraan, kesedihan, kela¬ 
pangan dan kesempitan. Dan mengenal sebab pada pembekasan 
jiwa dengan bunyi-bunyian itu, adalah termasuk sebahagian yang 
terhalus dari : Ilmu Mukasyafah . 

Orang bodoh yang membeku* yang berhati kesat, yang tidak mem¬ 
peroleh kelezatan pendengaran itu, merasa heran dari kelezatan 
dan berkesannya di hati seorang pendengar, kegoncangan keadaan 
dan perobahan warnanya. "Sebagaimana herannya hewan dari 
lazat-cita rasanya roti yang enak. Herannya orang 'anin (impoten) 
dari lezatnya bersetubuh. Herannya anak kecil dari enaknya men¬ 
jadi kepala dan luasnya sebab-sebab untuk memperoleh kemegah¬ 
an. Dan herannya orang bodoh (orang jahil) dari lezatnya menge¬ 
nal Allah Ta’ala, mengenal keagungan dan kebesaran-Nya dan 
keajaiban-keajaiban makhluq-Nya. 

(1) Menurut kaum shufi. Wujud-itu, hanya Dia yang ada kekal abadi dan hamba itu 
tak ada wujudnya. (Pent.). 
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Semua itu. mempunyai suatu sebab saja, yaitu : bahwa kelezatan 
adalah semacam idrak (pengetahuan dengan perasaan). Idrak itu 
membawa yang diketahui dan membawa kekuatan idrak. Orang 
yang tidak sempurna kekuatan idraknya, niscaya tidak tergambar 
daripadanya kelezatan itu. Bagaimanakah kiranya orang yang 
ketiadaan panca-indra: perasaan lidah mengetahui lezatnya makan¬ 
an? Bagaimanakah kiranya orang yang ketiadaan pendengaran , 
mengetahui lezatnya (enaknya) nyanyian. Dan orang yang ketiada¬ 
an akal-pikiran mengetahui lezatnya buah pikiran?. 

Begitu juga, rasa mendengar dengan hati, sesudah sampainya bunyi 
kepada pendengaran, akan mengetahui dengan panca-indra yang 
tersembunyi dalam hati. Maka orang yang tiada mempunyainya, 
niscaya tidak mustahil tidak ada kelezatannya. 

Mungkin anda bertanya : bagaimanakah tergambar kerinduan itu 
pada Allah Ta’ala, sehingga pendengaran itu menjadi penggerak¬ 
nya?. 

Ketahuilah kiranya, bahwa orang yang mengenal (ma’rifah) akan 
Allah, niscaya sudah pasti mencintai-Nya. Dan orang yang teguh 
ma’rifahnya, niscaya teguhlah kecintaannya, menurut keteguhan 
ma’rifahnya itu, Dan kecintaan itu apabila telah teguh, maka dina¬ 
mai : rindu Cisyq). Dan tidak ada arti rindu , selain dari cinta yang 
bersahgatan teguhnya. 

Karena itulah orang Arab mengatakan : bahwa Muhammad itu 
telah asyik dengan Tuhannya, tatkala mereka melihat Nabi kita 
saw. berkhilwah untuk ibadah di gua Hira\ 

Ketahuilah, bahwa semua yang bagus itu disukai oleh orang yang 
mengetahui kebagusannya. Dan Allah Ta’ala itu elok, menyukai 
ke-elokan. Tetapi ke-elokan itu, jikalau bersesuaian bentuk dan 
kebersihan warna, niscaya diketahui dengan panca-indra : pengli¬ 
hatan. Dan jikalau ke-elokan itu dengan keagungan, kebesaran, 
ketinggian derajat, kebagusan sifat dan budi-pekerti, kamauan 
kebajikan untuk seluruh makhluq dan melimpah-ruahnya kebajik¬ 
an itu berkekalan kepada makhluq itu dan lain-lainnya dari segala 
sifat bathiniyah, niscaya diketahui dengan panca-indra : hati. 
Kata-kata: bagus , kadang-kadang dipinjam pula untuk panca-indra 
tadi. Lalu dikatakan : si Anu itu baik dan bagus. Dan tidaklah di¬ 
maksudkan : bentuknya. Tetapi dimaksudkan, bahwa si Anu itu 
baik akhlaknya, terpuji sifat-sifatnya, bagus perjalanan hidupnya. 
Sehingga kadang-kadang ia disukai orang disebabkan sifat-sifat 
bathiniyah ini, karena memandang baiknya sifat-sifat tersebut. 
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Sebagaimana disukai bentuk dzahiriyah. Kadang-kadang kesukaan 
ini teguh kuat, maka dinamakan : y isyq (rindu). 

Berapa banyak orang yang berlebih-lebihan mencintai pelopor- 
pelopor madzhab, seperti : Asy-Syafi-’i ra., Malik ra. dan Abu 
Hanifah ra. Sehingga mereka bersedia menyerahkan harta dan 
jiwanya, untuk membantu dan menolong. Dan mereka menambah 
berlebih-lebihan dan bersangatan di atas semua orang ’isyq (orang 
yang rindu). 

Dan setengah dari yang mena’jubkan, bahwa dapat dipahami men¬ 
dalamnya kecintaan kepada seseorang, yang belum pernah sekali- 
kali dilihat bentuknya. Adakah dia itu bagus atau jelek. Dan orang 
itu sekarang sudah meninggal. Tetapi karena kebagusan bentuk 
bathiniyahnya, perjalanan hidupnya yang disukai dan kebaikan- 
kebaikan yang datang dari amal-perbuatannya, untuk orang-orang 
Agama dan hal-hal yang lain. 

Kemudian, tidak dapat dipikiri, kerinduan kepada yang terlihat 
kebajikan-kebajikan daripada-Nya. Bahkan sebenarnya, yang tidak 
ada berkebajikan, tidak ada berkebagusan dan tidak ada kesayang¬ 
an di alam ini, melainkan itu, adalah salah satu daripada kebaikan- 
kebaikan-Nya, suatu bekas dari bekas-bekas kemurahan-Nya dan 
suatu ceduk dari lautan kemurahan-Nya. Bahkan semua kebagusan 
dan ke-elokan dalam dunia, yang diketahui dengan akal-pikiran, 
penglihatan, pendengaran dan panca-indra-panca-indra lainnya, 
dari permulaan kejadian alam sampai kepada kehancurannya, dari 
puncak bintang Surayya sampai kepada lapisan tanah yang paling 
bawah, adalah suatu bijian yang halus dari gudang qudrah-Nya dan 
suatu kilatan dari Nur Hadharat-Nya. 

Wahai kiranya, bagaimanakah tidak dapat, dipahami kecintaan yang 
begini sifatnya? Bagaimanakah tidak teguhnya kecintaan pada 
orang-orang yang berilmu ma’rifah (al-’arifiin) kepada-Nya dengan 
segala sifat-Nya? Sehingga melampaui batasan, di mana pemakaian 
nama : rindu kepada-Nya, merupakan ke_dzaliman terhadap hak- 
Nya. Karena keteledoran memberitahukan tentang kesangatan 
kecintaan kepada-Nya. 

Maka Maha Suci Allah yang terhijab (terdmding) dari terang, 
disebabkan sangat terang-Nya. Dan tertutup dari penglihatan mata, 
disebabkan cemerlang Nur-Nya. Jikalau tidaklah terhijab-Nya de¬ 
ngan tujuh puluh hijab dari Nur-Nya, niscaya ke-Maha-Suci-an 
Wajah-Nya akan membakar mata orang-orang yang memperhatikan 
ke-elokan Hadharat-Nya. Jikalau tidaklah kelihatan-Nya itu sebab 
ketersembunyian-Nya, niscaya tercenganglah segala akal-pikiran. 
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Dan heranlah segala hati. Lumpuhlah segala kekuatan dan centang- 

perenanglah segala anggota badan. Jikalau tersusunlah hati dari ba¬ 
tu dan besi, niscaya jadilah hati itu di bawah permulaan Nur- 
Tajalli-Nya (i) secara pelan-pelan. 

Bagaimanakah hakikat cahaya matahari menguasai penglihatan 
burung kelelawar? Akan datanglah penjelasan isyarat ini pada 
"Kitab Al-Mahabbah". (Kitab Kecintaan). 

Dan jelaslah bahwa mencintai selain Allah Ta’ala itu, kekurangan 
pikiran dan kebodohan. Tetapi orang yang berkeyakinan dengan 
mengenal Allah (ma’rifah kepada Allah), ia tiada mengenal selain 
Allah Ta’ala. Karena tidak adalah pada wujud menurut yang sebe¬ 
narnya, selain Allah dan af’al-Nya (perbuatan-Nya). Dan orang 
yang mengenal af'al, dari segi bahwa itu af’al, niscaya tidak akan 
melewatkan dari mengenal Pembuat af’al itu kepada orang lain. 
Orang yang mengenal Imam Asy-Syafi-’i ra. umpamanya, menge¬ 
nal pengetahuan dan karangannya, dari segi itu karangannya, tidak 
dari segi bahwa karangannya itu halaman putih, kulit,'tinta, kertas, 
kata-kata yang tersusun dan bahasa Arab, maka sesungguhnya ia 
telah mengenal Imam Asy-Syafi-’i ra. Dan ia tidak akan melewat¬ 
kan dari mengenal Imam Asy-Syafi-’i ra. kepada orang lain. Dan 
tidak akan melampaui kecintaannya kepada orang lain. 

Semua yang maujud (yang ada) selain dari Allah Ta’ala, maka itu 
adalah susunan, perbuatan dan yang elok dari segala perbuatan- 
Nya. Siapa yang mengenal perbuatan itu, dari segi bahwa perbuat¬ 
an itu adalah ciptaan Allah Ta’ala, maka ia melihat dari ciptaan itu 
akan sifat Penciptanya , sebagaimana ia melihat dari kebagusan 
susunan, akan keutamaan penyusun dan keagungan kadarnya, 
niscaya ma’rifah dan kecintaannya adalah tertentu kepada Allah 
Ta’ala. Tidak melampaui kepada yang lain dari pada-Nya. 

Dan dari batasan kerinduan ini, bahwa ia tidak menerima penye- 
kutuan. Dan semua yang lain dari kerinduan ini,‘ adalah menerima 
penyekutuan. Karena tiap-tiap yang dicintai selain daripada-Nya, 
niscaya tergambarlah ada tandingan. Adakalanya tentang adanya 
tandingan itu dan adakalanya tentang kemungkinan adanya tan¬ 
dingan itu. 

Adapun Ke-elokan ini (Allah Ta’ala), maka tidaklah tergambar ada 
duanya. Tidak secara kemungkinan dan tidak secara adanya ke¬ 
mungkinan. 

<1) Nur-Tajalli, artinya secara umum, ialah : Sinar menampak-Nya (Pent.). 
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Maka nama kerinduan kepada selain Allah, adalah secara majazi 
semata-mata, bukan hakiki. 

Benar, orang yang kurang, yang mendekati kekurangannya kepada 
hewan, kadang-kadang tidak mengenal dari kata-kata “rindu”, sela¬ 
in daripada mencari perhubungan. Yaitu : ibarat dari penyentuhan 
tubuh dzahir dan tertunai nafsu-syahwat bersetebuh. 

Maka seperti keledai ini (orang yang berkekurangan sifatnya yang 
mendekati hewan tadi), seyogialah tidak dipakai padanya, kata- 
kata : asyik, rindu, penyambungan dan kejinakan hati. Tetapi 
kata-kata dan maksud-maksud tadi dijauhkan, sebagaimana dijauh¬ 
kan dari hewan, tumbuh-tumbuhan yang harum dan bunga yang 
wangi. Dan khusus bagi hewan, tumbuh-tumbuhan, rumput dan 
daun-daun bambu. 

Sesungguhnya kata-kata itu boleh, dipakai pada Allah Ta’ala, apa¬ 
bila tidak meragukan pengertian, yang wajib diquduskan Allah 
Ta’ala daripadanya. Dan keraguan-keraguan itu berbeda dengan 
berbedanya pengertian. 

Maka hendaklah diperhatikan yang halus ini mengenai kata-kata 
yang seperti ini. Bahkan tidak jauh, bahwa akan terjadi dari semata- 
mata mendengar sifat Allah Ta’ala, suatu kesan yang menonjol, 
yang terputus ikatan hati karenanya. Abu Hurairah ra. merawikan 
dari Rasulullah saw., bahwa : “Rasulullah saw. menerangkan : 
ada seorang anak laki-laki dari Bani Israil di atas sebuah bukit. 
Lalu ia bertanya kepada ibunya : ‘Siapakah yang menjadikan 
langit?’”. 

■* Ibunya menjawab : “Allah ’Azza wa Jalla”. 

Kemudian anak itu bertanya lagi : “Siapakah yang menjadikan 

bumi?”. z 

Ibunya menjawab : “Allah ’Azza wa Jalla”. 

Kemudian anak itu bertanya pula : “Siapakah yang menjadikan 
bukit?”. 

Ibunya menjawab : “Allah’Azza wa Jalla”. 

Kemudian anak itu bertanya lagi : “Siapakah yang menjadikan 
kabut?”. 

Ibunya menjawab : “Allah ’Azza wa Jalla”. 

Lalu anak itu menyambung : “Sesungguhnya aku mendengar kea¬ 
daan yang dahsyat bagi Allah”. Lalu ia melemparkan dirinya dari 
atas bukit, maka badannya hancur binasa. <i> 

(1) Dirawikan Ibnu Hibban dari Abu Hurair*ah. 
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Ini adalah, seakan-akan ia mendengar apa yang menunjukkan kepa¬ 
da keagungan Allah Ta’ala dan kesempurnaan qudrah-Nya. Maka 
bergoncanglah sendi-sendinya karenanya. Dan memperoleh sesuatu 
perasaan pada dirinya. Lalu melemparkan dirinya, dari adanya 
perasaan itu. 

Dan tidaklah diturunkan kitab-kitab suci, selain untuk memperoleh 
kegoncangan sendi-sendi dengan mengingati Allah Ta’ala. Setengah 
mereka itu berkata : “Aku melihat tertulis dalam Injil : ‘Kami 
bernyanyi untuk kamu, maka kamu tidak bergoncang hati dengan 
kegembiraan atau kesedihan. Kami meniupkan seruling untuk 
kamu, maka kamu tidak menari’ Artinya : “Kami bawa kamu 
untuk rindu mengingati Allah Ta’ala, tetapi kamu tidak merindui- 
- Nya”. 

Inilah yang kami maksudkan menyebutkannya, dari segala macam 
pendengaran, segala penggerak dan segala yang dikehendaki dari¬ 
padanya. Dan telah jelas dengan pasti pembolehannya pada seba¬ 
hagian tempat dan kesunatannya pada sebahagian tempat. 

Jikalau anda bertanya : “Adakah mendengar itu mempunyai suatu 
keadaan yang haram?”. 

Aku menjawab, bahwa mendengar itu haram, disebabkan lima 
penghalang: penghalang pada yang memperdengarkan, penghalang 
pada perkakas nyanyian, penghalang pada susunan suara, pengha¬ 
lang pada dari yang mendengar atau pada kerajinannya dan peng¬ 
halang tentang adanya orang itu dari golongan orang awam. Karena 
sendi (rukun) mendengar itu, ialah : yang memperdengarkan, yang 
mendengar dan alat memperdengarkan. 

Penghalang pertama : bahwa yang memperdengarkan nyanyian itu 
wanita yang tidak halal memandang kepadanya. Dan ditakutkan 
fitnah dari mendengar nyanyiannya.-Dan searti dengan wanita itu, 
anak yang muda-belia yang ditakutkan fitnah. 

Ini adalah haram. Karena padanya ditakutkan fitnah. Dan tidaklah 
yang demikian itu karena nyanyian. Bahkan jikalau wanita itu, 
ditakutkan fitnah disebabkan suaranya dalam percakapan, tanpa 
lagu, maka tidak diperbolehkan bercakap-cakap dan berbicara 
dengan dia. Dan juga untuk memperdengarkan suaranya pada 
pembacaan Al-Qur-an. 

Begitu juga anak-anak (yang muda-belia) yang ditakutkan fitnah. 
Jikalau anda bertanya : “Adakah tuah mengatakan, bahwa yang 
demikian itu haram dalam segala hal, demi menutup pintu fitnah. 
Atau tidak diharamkan, kecuali, di mana ditakutkan fitnah terha¬ 
dap orang yang takut akan terjadi perzinaan”. 
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Aku menjawab : ini mas-alah kemungkinan dari segi fiqh, yang 
tarik-menarik padanya dua pokok : 

Pertama : bahwa khilwah (bersepi-sepian) dengan wanita lain dan 
memandang kepada wajahnya adalah haram. Sama saja ditakutkan 
fitnah atau tidak ditakutkan. Karena wanita itu —pada umumnya— 
tempat dugaan datangnya fitnah. Maka Agama menetapkan untuk 
menutup pintunya, tanpa memandang bentuk-bentuk persoalannya. 
Kedua : bahwa memandang kepada anak-anak muda-belia diper¬ 
bolehkan. Kecuali ketika ditakutkan fitnah. Maka tidak dihubung¬ 
kan anak-anak muda-belia itu dengan wanita, tentang umumnya 
penutupan pintu. Tetapi di-ikutkan padanya keadaan-suasana. Dan 
suara wanita itu^berkisar diantara dua pokok ini. 

Jikalau kita qiaskan mendengar suam wanita kepada memandang 
wajahnya , niscaya wajiblah menutup pintu (tidak diperbolehkan 
sama-sekali). Dan itu adalah qias yang dekat (analogi yang berde¬ 
katan). Tetapi terdapat perbedaan diantara keduanya. Karena 
nafsu-syahwat meminta untuk memandang pada permulaan ber¬ 
kobarnya. Dan tidak meminta untuk mendengar suaranya. Dan 
tidaklah yang digerakkan oleh pandangan untuk nafsu-syahwat 
yang ingin disentuh, seperti yang digerakkan oleh mendengar 
suaranya. Tetapi yang digerakkan oleh pandangan itu adalah lebih 
hebat. Dan suara wanita pada bukan nyanyian, tidak termasuk 
aurah (yang tidak boleh dilihat orang). Kaum wanita pada masa 
Shahabat ra. selalu berbicara dengan laki-laki : pada memberi 
salam, minta fatwa, bertanya, bermusyawarah dan lain-lain. 

Tetapi nyanyian itu mempunyai lebih membekas pada menggerak¬ 
kan nafsu-syahwat. Maka membandingkan (meng-qias-kan) men¬ 
dengar suara wanita dengan memandang anak-anak muda belia , 
adalah lebih utama. Karena anak-anak muda-belia itu tidak disuruh 
menghijabkan (menutupkan dirinya), sebagaimana kaum wanita ” 
tidak disuruh menutupkan suaranya. Maka seyogialah di-ikuti 
(diperhatikan) tempat berkobarnya fitnah dan dibatasi pengharam¬ 
annya kepadanya saja. 

Inilah qias yang terbaik pada pendapatku. Dan ini dikuatkan oleh 
hadits dua budak wanita yang menyanyi di rumah ’A-isyah ra. 
Karena diketahui bahwa Nabi saw. mendengar suara nyanyian" 
keduanya. Dan beliau tiada menjaga diri daripadanya. Tetapi tidak¬ 
lah fitnah itu ditakutkan terhadap diri Nabi saw. Dari itu, maka 
beliau saw. tidak menjaga diri daripadanya. 
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Jadi, persoalan ini berlainan dengan keadaan wanita dan keadaan 
pria, tentang mudanya dan tuanya pria itu. Dan tidak jauh pula 
bahwa persoalan dalam hal yang seperti ini berlainan dengan ber¬ 
bagai macam keadaan. Kita mengatakan, bahwa bagi orang tua 
boleh memeluk isterinya sedang berpuasa dan tidak boleh yang 
demikian bagi seorang muda. Karena pelukan itu membawa kepada 
persetubuhan dalam puasa dan itu terlarang. Dan mendengar suara 
nyanyiannya membawa kepada ingin memandang dan berdekatan. 
Dan itu haram. Yang demikian itu berlainan pula menurut masing- 
masing orang. 

Penghalang kedua : tentang alat nyanyian, di mana perkakas itu 
menjadi simbul peminum atau orang yang menyerupakan dirinya 
dengan wanita. Yaitu : serunai, rebab, dan genderang yang kecil 
tengahnya. 

Maka inilah tiga macam yang terlarang. Dan selain dari itu, tetap 
pada pokoknya : diperbolehkan . Seperti : rebana, walaupun ada 
padanya genta. Dan seperti : tambur, serunai dan yang dipukul 
dengan kayu bulat dan alat-alat permainan lainnya. 

Penghalang ketiga : tentang susunan suara, yaitu : sya’ir. Jikalau 
dalam sya’ir itu terdapat perkataan buruk, keji dan caci-maki atau 
perkataan dusta terhadap Allah Ta’ala dan Rasul-Nya saw. atau 
terhadap para Shahabat ra., seperti yang disusun oleh golongan 
Rafidli (suatu golongan dari kaum Syi’ah) tentang menyerang para 
Shahabat Nabi saw. dan lainnya, maka mendengar yang demikian 
itu haram, dengan nyanyian atau tidak dengan nyanyian. Dan yang 
mendengar itu sekongkol dengan yang mengatakannya. Begitu 
pula yang ada padanya penyifatan bentuk wanita. Sesungguhnya 
tiada boleh penyifatan wanita dihadapan kaum pria. 

Adapun menyerang orang kafir dan orang bkTah dengan kata-kata 
itu diperbolehkan. Adalah Hassan bin Tsabit ra. mempertahankan 
Rasulullah saw. dengan sya’imya dan menyerang kaum kafir. Dan 
Rasulullah saw. menyuruhkannya dengan yang demikian. (i> 
Adapun an-nasiib y yaitu : penyerupaan dengan menyifatkan pipi, 
alis-mata, bagus bentuk badan, tinggi semampai dan sifat-sifat 
wanita yang lain, maka dalam hal ini harus diperhatikan. Pendapat 
yang lebih kuat (ash-shahih), bahwa yang tersebut tadi tidak haram 
menyusun kata-katanya dengan pantun dan menyanyikannya de¬ 
ngan ber-irama atau tanpa ber-irama. Dan yang mendengarkannya 
tidak menempakan nyanyian itu kepada seorang wanita tertentu. 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Al-Bafta’. 
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Kalau ditempatkannya, maka hendaklah ditempatkannya kepada 
wanita yang halal baginya. Yaitu : isterinya dan budak wanitanya. 
Kalau ditempatkannya kepada wanita lain, maka dia berdosa de¬ 
ngan penempatan dan pemutaran pikiran padanya. 

Orang yang begini sifatnya,"maka seyogialah terus menjauhkan diri 
daripada mendengarnya. Karena orang yang keras kerinduannya, 
niscaya menempatkan semua yang didengarnya kepada kerinduan 
itu. Sama saja perkataan itu sesuai atau tidak sesuai untuk kerin¬ 
duan itu. Karena tiada suatu perkataanpun, melainkan mungkin 
menempatkannya kepada beberapa arti, dengan jalan isti’arah 
(peminjaman kata-kata). Orang yang mengerasi pada hatinya kecin¬ 
taan kepada Allah Ta’ala, akan teringat dengan kehitaman alis- 
mata-umpamanya-kegelapan kufur. Dan dengan kecantikan pipi 
akan cahaya iman. Dan dengan menyebut : bersambung, teringat 
akan bertemu dengan Allah Ta’ala. Dan dengan menyebut: bercerai, 
teringat akan terhijab daripada Allah Ta’ala dalam kumpulan orang- 
orang yang tertolak amalannya. Dan dengan menyebut : pengintip 
yang mengganggu jiwa persambungan, teringat akan segala pengha¬ 
lang dan bahaya duniawi yang mengganggu kekalnya kejinakan 
hati dengan Allah Ta’ala'. Dan tidak memerlukan pada penempatan 
demikian, kepada pemahaman, pemikiran dan penangguhan waktu. 
Tetapi oleh segala arti yang mengerasi pada hati, mendahulukan 
kepada pemahaman bersama perkataan. Sebagaimana diriwayat¬ 
kan dari sebahagian syaikh, bahwa beliau lalu pada suatu pasar. 
Lalu mendengar seorang mengatakan : "Al-khiar \'asyarah bi- 
habbah (Buah al-khiar (seperti buah mentimun) sepuluh, harganya 
sebiji dirham)”. Lalu syaikh tadi memperoleh kesan yang menda¬ 
lam. 

Ketika ditanyakan yang demikian, beliau menjawab : “Apabila 
al-khiar (yang berarti juga : orang-orang baik) sepuluh, nilairiyg 
sebiji dirham, maka apakah nilainya orang-orang jahat?”. 

Setengah mereka (para syaikh) singgah pada sebuah pasar. Lalu 
mendengar orang mengatakan: “Fa sa'tara bini", (i). Maka beliau- 
pun memperoleh kesan yang mendalam. Orang menanyakan kepa¬ 
danya : “Berdasar apakah, maka kesan tuan demikian?”. 


(1) Ya sa'tara birri, artinya : wahai sa'tara (nama semacam tumbuh-tumbuhan yang 
terkenal dalam buku-buku kedokteran, tumbuh sendiri), Birri artinya : yang tidak 
ditanami (tumbuh sendiri). 
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Beliau menjawab : “Aku mendengar seolah-olah orang itu menga¬ 
takan : “ Is'a tara birri'\ a>. Sehingga orang Ajam (orang yang 
tidak pandai bahasa Arab) pun kadang-kadang mengerasi padanya 
kesan yang mendalam, bila mendengar susunan sya’ir yang tersusun 
dengan bahasa Arab. Karena sebahagian hurufnya bertimbangan 
(menyerupai) huruf Ajam. Lalu memahami daripadanya maksud 
yang lain. 

Setengah mereka berpantun : 

y s 

(Wa maa zaaraniifiil-laili illaa khayaaluhu). 

Artinya : " Tak adalah yang berkunjung kepadaku pada malam 
hari, selain bentuknya dalam impian". 

Lalu seorang laki-laki bangsa Ajam memperoleh kesan perasaan 
yang mendalam. Maka ditanyakan tentang sebab kesannya itu. Ia 
menjawab, bahwa penya’ir itu mengatakan : “ma zaraimi". Yaitu : 
sama seperti ia mengatakannya. Sesungguhnya perkataan " zara ”, 
pada bahasa Ajam (bahasa Persia), menunjukkan kepada orang 
yang hampir mendapat kecelakaan. Lalu ia menyangka bahwa 
penya’ir itu mengatakan : “Kita semua mendekati kepada kece¬ 
lakaan”. Maka ia merasa ketika itu akan bahaya kebinasaan di 
akhirat. Dan orang yang membakar (berkobar-kobar) kecintaan¬ 
nya kepada Allah Ta’ala dan kesan perasaannya itu, menurut pe¬ 
mahamannya. Dan pemahamannya menurut khayalannya. Dan 
tidaklah termasuk syarat khayalannya itu, bahwa bersesuaian de¬ 
ngan maksud dan bahasa dari si penya’ir. 

Maka kesan perasaan ini adalah hak dan benar. Orang yang mem¬ 
punyai penuh perasaan akan bahayanya kebinasaan di akhirat, 
maka patut dan layak terganggu akal-pikirannya dan terjadi ke- 
goncangan sendi-anggota tubuhnya. 

Jadi, tidaklah pada perobahan kata-kata itu sendiri besar faedah¬ 
nya. Tetapi orang yang mengerasi pada dirinya kerinduan kepada 
makhluq, seyogialah menjaga diri daripada mendengarnya, dengan 
kata-kata apapun adanya. Dan orang yang mengerasi padanya 
kecintaan kepada Allah Ta’ala, maka tidak mendatangkan melarat 
kepadanya, oleh kata-kata. Dan tidak meneegahkannya daripada 
memahami arti-arti yang halus, yang menyangkut dengan tempat 
lalu cita-citanya yang mulia. 

(1) Is’a taia birri : Is’a, artinya : Rajinlah mematuhi kepadaku. Tara* artinya : niscaya 
engkai| akan melihat. Birri, artinya *. kebaikan dan pemberianku. Artinya keselu¬ 
ruhan . “Rajinlah mematuhi aku, engkau akan melihat kebaikan dan pemberianku*’. 
(Pent.). 
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Penghalang ke-empat : tentang orang yang mendengar. Yaitu : 
nafsu-syahwatnya adalah amat mengerasinya. Dan dia berada pada 
masa muda remaja. Dan keadaan tersebut lebih mengerasinya dari 
keadaan lainnya. 

Maka mendengar itu haram kepadanya, sama saja mengerasi pada 
hatinya kecintaan kepada seorang tertentu atau tidak mengerasi¬ 
nya. Karena bagaimanapun adanya, maka ia tidak mendengar 
penyifatan alis-mata, pipi, bercerai dan bersambung, melainkan 
yang demikian itu akan menggerakkan nafsu-syahwatnya. Dan 
menempatkannya di atas bentuk yang tertentu yang dihembuskan 
oleh sethan ke dalam hatinya dengan yang demikian. Maka berko- 
bar-kobarlah api nafsu-syahwatnya. Dan tajamlah segala pembang¬ 
kit kejahatan. Dan yang demikian itu menjadi penolong barisan 
sethan. Dan membuat kekecewaan bagi akal yang mencegahnya, 
yang menjadi barisan Allah Ta’ala. Dan peperangan dalam hati itu 
berkekalan terus diantara tentara sethan, yaitu : nafsu-syahwtit 
dan barisan Allah Ta’ala, yaitu : cahaya akal-pikiran . Kecuali dalam 
hati yang telah dimenangkan oleh salah satu dari dua tentara. Dan 
telah dikuasainya secara keseluruhan. Dan kebanyakan hati seka¬ 
rang telah dimenangkan oleh tentara sethan dan telah dikuasainya. 
Maka anda memerlukan ketika itu kepada mengulang kembali 
sebab-sebab peperangan untuk mengertakkannya. Bagaimanakah 
boleh memperbanyakkan persenjataan dan menajamkan pedang 
dan gigi, sedang mendengar itu adalah menajamkan senjata tentara 
sethan terhadap orang yang seperti itu?. 

Maka hendaklah orang yang seperti itu keluar dari kumpulan men¬ 
dengar. Karena mendengar itu akan mendatangkan melarat baginya 
Penghalang kelima : bahwa orang itu termasuk orang awam. Dan 
tidak mengerasi padanya, kecintaan kepada Allah Ta’ala. Maka 
mendengar disunatkan kepadanya. Dan tidak mengerasi kepada¬ 
nya nafsu-syahwat, lalu mendengar terhadap dirinya dicegah. 
Akan tetapi diperbolehkan, sebagaimana segala macam kesenangan 
yang diperbolehkan lainnya. Kecuali apabila diperbuatnya men¬ 
dengar nyanyian itu, menjadi adat-kebiasaannya dan jalan hidup¬ 
nya. Dan teledorlah kepadanya bahagian yang terbanyak dari 
waktunya. 

Inilah kiranya orang bodoh yang ditolak kesaksiannya. Karena 
sesungguhnya, selalu berbuat yang sia-sia itu, suatu penganiayaan. 
Sebagaimana dbsa kecil dengan terus-menerus dan berkekalan 
dikerjakan menjadi dosa besar, maka demikian pula sebahagian 
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perbuatan mubah, dengan berkekalan dikerjakan Itu, menjadi 
dosa kecil. Yaitu : seperti terus-terusan mengikuti orang Hitam 
dan orangTflabsyi dan melihat permainan meteka terus-menerus. 
Itu adalah terlarang, walaupun asalnya tidak terlarang. Karena 
telah diperbuat oleh Rasulullah saw. 

Dan dari golongan ini, ialah permainan catur. Permainan catur itu 
mubah. Akan tetapi terus-terusan mengerjakannya, menjadi sangat 
makruh. 

Manakala maksudnya itu permainan dan kesenangan dengan per¬ 
mainan tersebut, maka yang demikian dibolehkan. Karena pada¬ 
nya terdapat penyenangan hati. Karena kesenangan hati itu adalah 
obat bagi hati pada setengah waktu. Supaya membangkit segala 
yang dipanggil oleh hati. Lalu yang dipanggil oleh hati itu bekerja 
dengan rajin pada waktu-waktu lainnya pada dunia ini, seperti 
berusaha dan berniaga. Atau pada Agama seperti shalat dan mem¬ 
baca Al-Qur-an. Dan kebagusan yang demikian, pada berlipat¬ 
gandanya kerajinan adalah seperti bagusnya tahi-lalat di atas pipi. 
Jikalau tahi-lalat itu meratai seluruh muka, niscaya menjelekkan. 
Alangkah jeleknya! Maka yang bagus itu kembali menjadi jelek, 
disebabkan banyaknya. Tidaklah tiap-tiap yang bagus menjadi 
bagus oleh banyaknya. Dan tidaklah tiap-tiap yang mubah menja¬ 
di mubah oleh banyaknya. Bahkan roti itu mubah dan berbanyak 
daripadanya adalah haram. 

Maka yang mubah ini adalah seperti mubah-mubah lainnya!. 
Jikalau anda mengatakan, bahwa alunan perkataan tadi telah menK 
- bawa kepada mubah pada sebahagian keadaan dan kepada tidak 
mubah pada sebahagian. Maka mengapakah Tuan pertama-tama 
mengatakan secara mutlak dengan : mubah ? Karena mengatakan : 
secara mutlak pada persoalan yang terurai, dengan : tidak atau 
dengan : ya, adalah menyalahi dan salah. 

Ketahuilah kiranya, bahwa kesimpulan anda ini tidak benar. Kare¬ 
na mutlak itu dilarang untuk penguraian yang terjadi dari suatu 
persoalan yang ada padanya penelitian. 

Adapun yang terjadi dari hal-hal yang mendatang, yang bersam¬ 
bungan dengan dia dari luar, maka tidak dilarang dikatakan : 
mutlak. Apakah tidak anda ketahui, bahwa apabila kita ditanya¬ 
kan tentang: madu lebah, halalkah dia atau tidak? Kita menjawab, 
bahwa madu lebah itu halal secara mutlak. Sedang, madu itu haram 
terhadap orang yang sifatnya panas-darah, di mana ia akan men¬ 
dapat kemelaratan dengan madu itu. Dan apabila kita ditanyakan 
tentang : khamar (minuman yang memabukkan), maka kita men- 
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jawab : bahwa khamar itu haram. Sedang sebenarnya ia halal bagi 
orang yang tersumbat kerongkongannya dengan makanan, untuk 
meminumnya, manakala tidak terdapat yang lain. Akan tetapi 
dari segi dia itu khamar, adalah haram. Dan diperbolehkan adalah 
karena keperluan yang mendatang. Dan madu lebah itu dari segi 
dia itu madu adalah halal. Dan diharamkan adalah karena kemela¬ 
ratan yang mendatang. Dan sesuatu yang adanya karena yang 
mendatang, tidaklah menjadi perhatian benar. 

Bahwa berjual-beli itu halal. Dan diharamkan disebabkan men¬ 
datang terjadinya waktu adzan hari Jum’ah. Dan sebagainya dari 
hal-hal mendatang yang lain. Dan mendengar nyanyian itu terma¬ 
suk jumlah yang diperbolehkan, dari segi mendengar suara merdu, 
yang bertimbangan, yang dipahami. Dan pengharamannya, ialah 
hal yang mendatang, dari luar dirinya sendiri. Maka apabila terbu¬ 
ka tutup dari dalil pembolehan, maka kita tidak perduli orang yang 
menyalahinya sesudah terangnya dalil. 

Adapun Asy-Syafi-’i ra., maka tidaklah sekali-kali pengharaman 
nyanyian dari madzhabnya. Asy-Syafi-’i ra. mengeluarkan nas dan 
berkata tentang orang yang membuat nyanyian itu menjadi peru¬ 
sahaan : tidak boleh menjadi saksi. Yang demikian itu, karena 
nyanyian termasuk permainan makruh yang menyerupai perbuatan 
batil. Orang yang membuatnya menjadi perusahaan, maka dinama¬ 
kan bodoh dan hilangnya kemuliaan diri (muru-ah), walaupun 
tidak diharamkan diantara yang haram. 

Jikalau tidak menghubungkan dirinya kepada nyanyian, ia tidak 
dibawa untuk itu dan ia tidak datang karenanya, hanya ia dikenal 
kadang-kadang terus bernyanyi, lalu melagukan nyanyian itu,ma- 
ka cara yang demikian, tidaklah menjatuhkan muru-ahnya. Dan 
tidaklah batal kesaksiannya. Berdalilkan dengan hadits dua budak 
wanita yang bernyanyi di rumah ’A-isyah ra. 

Yunus bin Abdul-A’la berkata : “Aku bertanya kepada Asy- 
Syafi-’i ra. tentang diperbolehkan oleh penduduk Madinah men-, 
dengar nyanyian. Lalu Asy-Syafi-’i ra. menjawab : ‘Aku tiada tahu 
seorangpun dari ulama Hijaz yang memakruhkan mendengar nya¬ 
nyian. Kecuali ada padanya mengenai sifat-sifat tertentu’ ”, 

Adapun nyanyian meninggi suara di belakang unta, menyebutkan 
bentuk-bentuk dan tempat-tempat di musim bunga, membaguskan 
suara dengan melagukan pantun-pantun itu mubah. Dan di mana 
Asy-Syafi-’i ra. mengatakan, bahwa itu adalah permainan makruh, 
yang menyerupai batil, maka perkataannya : permainan adalah 
benar. Akan tetapi suatu permainan, dari segi dia itu permainan, 
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tidaklah haram. Permainan orang Habsyi dan tarian mereka adalah 
permainan. Dan Nabi saw. melihatnya dan tidak memakruhkannya. 
Bahkan permainan dan perbuatan yang sia-sia, tidaklah disiksakan 
oleh Allah IVala orang mengerjakannya, jikalau dimaksudkan 
bahwa itu adalah perbuatan yang tak berfaedah. Sesungguhnya 
manusia, jikalau membiasakan dirinya meletakkan tangan di atas 
kepalanya sehari seratus kali, maka itu adalah permainan yang tak 
berfaedah dan tidak haram,. 

Allah Ta’ala berfirman : 

(wo* 

(Laa yu-aakhidzukumullaahu bil-laghwi fii aimaanikum). 

Artinya : “ Allah tidak mengadakan tuntutan kewajiban karena 
sumpahmu yang tidak disengaja (S. Al-Baqarah, ayat 225). 
Apabila menyebutkan nama Allah Ta’ala atas sesuatu dengan jalan 
sumpah, tanpa 'aqad (ikatan dengan jual-beli atau lainnya), dan 
tidak bersungguh-sungguh dan menyalahi pada sumpah itu, serta 
tak ada faedah padanya, maka tidak diadakan tuntutan (siksaan). 
Maka bagaimanakah diadakan tuntutan (siksaan), disebabkan sya’ir 
dan tarian?. 

Adapun kata Asy-Syafi-’i ra. : menyerupai batil , maka ini tidak 
menunjukkan kepada keyakinan pengharamannya. Bahkan jikalau 
beliau mengatakan, bahwa : nyanyian itu tegasnya batil , niscaya 
tidaklah menunjukkan kepada pengharamannya. Hanya menunjuk¬ 
kan kepada kosongnya daripada faedah i Maka yang batil ialah 
sesuatu yang tiada berfaedah. 

Perkataan seorang laki-laki umpamanya kepada isterinya : “Aku 
jual diriku kepada engkau”, dan jawaban si isteri : “Aku beli”, ; 
adalah 'aqad batil , betapapun maksudnya permainan dan berbaik- 
baikan. Dan tidak haram, kecuali apabila dimaksudkan pemilikan 
yang sebenarnya yang dilarang oleh Agama. 

Adapun kata Asy-Syafi-’i ra. : makruh , maka ditempatkan pada 
setengah tempat yang telah aku sebutkan kepada anda. Atau 
ditempatkan kepada pembersihan dari segala yang meragukan 
(at-tanzih). Karena Asy-Syafi-’i ra. telah menyatakan dengan nash, 
atas mubahnya permainan catur. Dan menyebutkan : “Bahwa aku 
memandang makruh tiap-tiap permainan”. Dan alasan yang dike- 
mukakannya menunjukkan kepada yang demikian. Karena beliau 
berkata, bahwa tidaklah yang demikian itu adat-kebiasaan kaum 
Agama dan orang bermuru-ah . 
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Ini menunjukkan kepada at-tanzih . Dan tertolaknya kesaksian 
dengan selalu melakukan permainan itu, tidak juga menunjukkan 
kepada pengharamannya. Bahkan kadang-kadang kesaksian itu, 
ditolak (tidak dapat diterima) dari orang yang makan di pasar dan 
melakukan perbuatan yang merusakkan muru-ah. Bahkan menenun 
itu perbuatan mubah dan tidak termasuk perusahaan orang yang 
tidak bermuru-ah. Kadang-kadang ditolak kesaksian orang yang 
bekerja dengan pekerjaan hina. Maka alasan yang dikemukakan- 
nya menunjukkan, bahwa beliau maksudkan dengan makruh itu, 
ialah at-tanzih. 

Dan ini adalah sangkaan juga kepada yang lain dari Asy-Syafi-’i ra. 
dari imam-imam besar. Dan jikalau mereka maksudkan akan peng¬ 
haraman, maka apa yang telah kami sebutkan adalah menjadi hujjah 
(dalil) terhadap mereka. 
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KITAB URAIAN KEAJAIBAN HATI 
(Yaitu: Kitab Pertama Dari Rubu’ ”Yang Membinasakan”). 



Segala pujian bagi Allah, yang heranlah segala hati dan segala gurisan hati, 
tiada sanggup mengetahui dengan mendalam akan keagunganNya. Dan 
merasa dahsyatlah segala mata dan pandangan tentang dasar-dasar kece¬ 
merlangan NurNya, Ia Yang Melihat segala rahasia yang tersembunyi. Ia 
Yang Mengetahui segala kandungan jiwa yang tertutup, Ia Yang Tidak 
Memerlukan kepada perundingan dan pertolongan pada mengatur keraja- 
anNya, Ia Yang Membalik-balikkan semua hati. Ia Yang Mengampunkan 
segala dosa. Ia Yang Menutup semua kekurangan. Dan Ia Yang Mela¬ 
pangkan segala kesempitan. 

Rahmat kepada penghulu rasul-rasul, yang mengumpulkan yang bercerai- 
berai dari Agama dan yang memotong pembelakangan orang-orang yang 
ingkar. Dan kepada keluarganya yang baik dan suci. Dan anugerahilah ki¬ 
ranya kesejahteraan yang sebanyak-banyaknya! 

Adapun kemudian, maka kemuliaan dan keutamaan manusia yang menga¬ 
tasi sejumlah dari bermacam-macam makhluk yang lain, adalah disebab¬ 
kan persediaannya mengenal Allah (ma’rifah kepada Allah) Yang Mahasu¬ 
ci, dimana mengenal Allah itu di dunia adalah keelokan, kesempurnaan 
dan kebanggaannya manusia. Dan diakhirat adalah alat dan simpanannya. 
Sesungguhnya manusia itu menyediakan diri bagi ma'rifah , adalah dengan 
hatinya. Tidak dengan salah satu anggota badannya. Maka hatilah yang 
mengetahui Allah. Dialah yang mendekati kepada Allah. Dialah yang be¬ 
kerja karena Allah. Dialah yang berjalan kepada Allah. Dan dialah yang 
membuka apa yang di sisi Allah dan yang padaNya. Dan sesungguhnya 
anggota badan itu, adalah pengikut, pelayan dan alat yang dipergunakan 
oleh hati. Dan yang dipakainya, laksana pemilik memakai budaknya, pe¬ 
mimpin menerima layanan rakyatnya dan pekerja bagi perkakasnya. Hati¬ 
lah yang diterima disisi Allah apabila ia selamat sejahtera dari selain 
Allah. Dan hati itu terdinding (terhijab) dari Allah, apabila ia tenggelam 
dengan selain Allah. Hatilah yang mencari Hatilah Yang berbicara. Dan 
hatilah yang mencaci. Dan dialah yang berbahagia dengan dekat kepada 
Allah. Maka ia memperoleh kemenangan, apabila ia mensucikannya. 

Dan memperoleh kekecewaan dan kesengsaraan, apabila ia mengotorkan 
dan merusakkannya. Hatilah pada hakikatnya yang tha'at kepada Allah 
Ta’ala. Dan sesungguhnya ibadah-ibadah yang berkembang pada anggota 
badan, adalah cahayanya. Hatilah yang durhaka, yang mengingkari Allah 
Ta’ala. Sesungguhnya yang berjalan pada anggota badan, dari kekejian- 
kekejian adalah bekas-bekasnya hati. Dengan gelap dan bersinarnya hati. 
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lahirlah segala kebaikan zahiriah dan keburukannya. Karena tiap tempat 
air itu, kena percikan dengan apa yang ada didalamnya. Hatilah apabila 
dikenal oleh manusia, maka sesungguhnya manusia itu telah mengenal di¬ 
rinya. Dan apabila manusia telah mengenal dirinya, maka ia telah menge¬ 
nal akan Tuhannya. Dan hati itu, apabila tidak dikenal oleh manusia, ma¬ 
ka manusia itu tidak mengenal akan dirinya. Dan apabila manusia itu ti¬ 
dak mengenal dirinya, maka ia tidak mengenal akan Tuhannya. Dan ba- 
rangsiapa tidak mengenal hatinya, maka ia lebih tidak mengenal lagi akan 
lainnya. Karena kebanyakan manusia itu, tidak mengetahui hatinya dan 
dirinya. Dan telah terdinding di antara mereka dan diri mereka. 
Sesungguhnya Allah Ta’ala mendindingkan di antara manusia dan hatinya. 
Pendindingan itu, dengan mencegahnya daripada ~ber-musyahadah, 
ber-muraqabah, mengenal sifat-sifatNya dan cara berbalik-baliknya dianta- 
dua anak jari dari anak-anak jari Tuhan Yang Mahapemurah. Dan ba- 
gkimana ia sekali turun ke tingkat yang paling bawah dan merendah seja¬ 
jar dengan setan-setan. Dan bagaimana pada kali yang lain, ia meninggi 
ke tingkat yang paling tinggi, naik kealam malaikat yang dekat dengan 
Tuhan. 

Orang yang tiada mengenal hatinya untuk ber-muraqabah, menjaga dan 
mengintip apa yang tampak dari dan dalam gudang alam-malakut, maka 
orang tersebut termasuk dalam golongan orang yang difirmankan oleh 
Ta’ala: 








(Nasu’llaaha, fa-ansaahum anfusahum, ulaa-ika humul-faasiquun). 

Artinya: ^Mereka yang lupa kepada Allah, lalu Allah melupakan mereka 
kepada dirinya sendiri. Itulah orang-orang yang fasiq”. S.Al-Hasyr, ayat 
19. 

Maka mengenal hati dan hakikat sifat-sifatnya itu pokok Agama dan sen¬ 
di jalan orang-orang salik (orang-orang yang berjalan kepada Allah). 
Ketika kita telah selesai dari bahagian pertama dari Kitab ini, yaitu: dari 
memperhatikan ibadah-ibadah dan adat kebiasaan yang berlaku pada ang¬ 
gota badan - dan itu adalah Ilmu Zahir- dan kita menjanjikan akan mengu¬ 
raikan pada bahagian kedua; sifat-sifat yang membinasakan (al-muhlikat) 
dan yang melepaskan (al-munjiyat) yang berlaku pada hati - dan itu adalah 
Ilmu - Batin -, maka tak boleh tidak, bahwa kita dahulukan padanya: dua 
kitab lebih dahulu: Kitab tentang uraian keajaiban sifat-sifat dan ting¬ 
kah laku hati dan: Kitab tentang cara latihan hati dan pendidikan ting - 
kah-ldkunya. Kemudian, sesudah itu, kita bertolak, pada menguraikan: 
sifat-sifat yang membinasakan dan yang melepaskan. 

Sekarang marilah kita sebutkan uraian keajaiban hati, dengan jalan 
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membuat contoh-contoh, yang mendekatkan kepada pengertian. Karena 
penegasan segala keajaiban dan rahasia hati, yang masuk dalam jumlah 
alam-malakut, adalah diantara yang menumpulkan kebanyakan paham 
daripada mengetahuinya. 

PENJELASAN: arti nafas , roh, hati dan akal dan apa yang dimaksudkan 
dengan nama-nama itu . 

Ketahuilah, bahwa nama-nama yang empat ini dipakai pada bab-bab ini. 
Dan sedikitlah dalam kalangan ulama-ulama yang terkemuka, yang men¬ 
dalam pengetahuannya tentaijg nama-nama ini, tentang perbedaan penger¬ 
tian-pengertiannya, batas-batasnya dan apa yang dinamakan dengan nama- 
nama tersebut. 

Kebanyakan kesalahan itu terjadinya karena kebodohan dengan arti na¬ 
ma-nama ini dan persekutuannya diantara apa yang dinamakan itu yang 
bermacam-macam. Dan kami akan menguraikan arti nama-nama tersebut, 
yang menyangkut dengan maksud kami. 

Perkataan Pertama: perkataan hati . Dan itu ditujukan kepada dua penger¬ 
tian:- 

Pertama: daging yang berbentuk buah shanaubar (1), terletak pada pinggir 
dada yang kiri. Yaitu: daging khusus. Dan didalamnya ada lobang. Dalam 
lobang itu darah hitam. Itulah sumber nyawa dan tambangnya. Dan kami 
tidak bermaksud sekarang menguraikan bentuknya dan caranya. Karena 
itu menyangkut dengan maksud dokter-dokter. Dan tiada menyangkut de¬ 
ngan maksud-maksud keagamaan. 

Hati itu ada pada hewan. Bahkan ada pada orang mati. Dan apabila kami 
menyebutkan secara mutlak, perkataan hati (al-qalb) dalam Kitab ini, ma¬ 
ka tidaklah kami maksudkan yang demikian. Karena itu adalah sepotong 
daging, yang tidak berharga. Dan itu termasuk sebahagian dari alam yang 
dapat diperintah dan dilihat (’alamul-mulki wasy-syahadah). Karena he- 
wanpun dapat mengetahuinya dengan pancaindra melihat. Lebih-lebih lagi 
manusia. 

Kedua: yaitu: yang halus (lathifah), ketuhanan (rabbaniyah), kerohanian 
(ruhaniyah). Dia dengan: hati yang bertubuh* (al-qalbi al-jismany) itu, 
mempunyai hubungan. 

Yang halus itu, ialah hakikat manusia. Dialah yang merasa, yang mengeta¬ 
hui, dan mengenal, dari manusia. Dialah yang ditujukan dengan.pembica¬ 
raan, yang disiksa, yang dicaci dan yang dicari. Ia mempunyai hubungan 
dengan hati yang bertubuh. Akal kebanyakan manusia, heran untuk me¬ 
ngetahui cara hubungannya. Karena hubungannya itu menyerupai^ hu¬ 
bungan sifat (’aradl)dengan tubuh (jisim). Hubungan sifat dengan yang*bersi- 

1. Buah shanaubar berbentuk bundar memanjang. Dari itu dinamakan: hati sunukari. 
(Pent;). 
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fat (maushuf). Atau hubungan pemakai alat dengan alatnya. Atau hubung¬ 
an orang bertempat dengan tempatnya. 

Dan menguraikan yang demikian itu, termasuk apa yang kami takuti, ka¬ 
rena dua pengertian . 

Pertama: bahwa yang demikian itu menyangkut dengan Ilmu-Mukasyafah . 
Dan tidaklah maksud kami dari Kitab ini, selain: Ilmu-Mu’amalah . 

Kedua: bahwa mencari hakikatnya itu meminta disiarkan rahasia roh (nya¬ 
wa). Dan yang demikian itu termasuk hal yang tidak diperkatakan oleh 
Rasulu’llah s.a.w. Maka tidaklah bagi orang lain, bahwa memperkatakan- 
nya. 

Yang dimaksudkan: bahwa apabila kami menyebutkan perkataan hati (al- 
qalb) dalam Kitab ini, maka yang kami maksudkan, ialah: yang halus (la- 
thifah) itu. Dan maksud kami, ialah menyebutkan sifat-sifat dan keadaan¬ 
nya, Bukan menyebutkan' hakikatnya pada zatnya - Dan Ilmu Mu’amalah 
"^tu mengkehendaki mengenal sifat-sifat dan keadaannya. Dan tidak meng- 
kehendaki kepada menyebutkan hakikatnya. 

Perkataan Kedua: nyawa ~(ruh). Dia juga ditujukan pada yang menyang¬ 
kut, dengan jenis maksud kami, karena dua pengertian: 

Pertama: tubuh halus (jisim lathif). Sumbernya itu lobang hati yang bertu¬ 
buh. Lalu bertebar dengan perantaraan urat-urat yang memanjang, ke se¬ 
gala bahagian tubuh yang lain. Mengalirnya dalam tubuh, membanjirnya 
cahaya hidup, perasaan, penglihatan, pendengaran dan penciuman daripa¬ 
danya kepada anggota-anggotanya itu, menyerupai membanjirnya cahaya 
dari lampu yang berkeliling pada sudut-sudut rumah . Sesungguhnya cahaya 
itu tidak sampai kepada sebahagian dari rumah , melainkan terus disinarinya 
Dan hidup itu adalah seperti cahaya yang kena pada dinding. Dan nyawa itu 
adalah seperti lampu. Berjalannya nyawa dan bergeraknya pada batin , ada¬ 
lah seperti bergeraknya lampu pada sudut-sudut rumah, dengan digerak¬ 
kan oleh penggeraknya. 

Dokter-dokter, apabila menyebutkan secara mutlak perkataan: nyawa, 
maka yang dikehendaki oleh mereka, ialah: pengertian ini. Yaitu: uap 
yang halus, yang dimasakkan oleh kepanasan al-qalh (hati). Dan tidaklah 
uraiannya menjadi maksud kami. Karena yang menyangkut dengan itu, 
adalah maksud dokter-dokter yang mengobati tubuh. 

Adapun maksud dokter-dokter Agama, yang mengobati hati, sehingga ter¬ 
bawa kesisi Tuhan Semesta alam, tidaklah sekali-kali menyangkut dengan 
uraian nyawa itu. 

Pengertian Kedua: yaitu: yang halus dari manusiai yang mengetahui dan 
yang merasa . Dan itulah yang kami uraikan tentang salah satu pengertian 
hatr. Dan itulah yang dikehendaki oleh Allah Ta’ala dengan firmanNya: 



(Oulir-ruuhu min amri rabbii). 

Artinya: "Jawablah! Nyawa ? (roh) itu termasuk urusan Tuhanku". -S. Al- 
Isra\ ayat 85. 

Dan itu adalah urusan ketuhanan yang menakjubkan, yang melemahkan 
kebanyakan akal dan paham daripada mengetahui hakikatnya. 

Perkataan Ketiga: nafas. Dia juga bersekutu diantara beberapa pengertian. 
Dan yang menyangkut dengan maksud kami daripadanya adalah dua pe¬ 
ngertian: 

Pertama: bahwa yang dimaksudkan dengan yang demikian itu, ialah pe¬ 
ngertian yang menghimpunkan bagi; kekuatan marah dan nafsu syahwat 
pada manusia, sebagaimana akan datang uraiannya (1). 

Pemakaian ini adalah yang biasa pada ahli tasawwuf Karena mereka mak¬ 
sudkan dengan nafas (nafsu) itu, ialah: pokok yang menghimpunkan sifat- 
sifat tercela pada manusia. Lalu mereka berkata: tak boleh tidak melawan 
nafsu dan menghancurkannya . Ke situlah isyaratnya sabda Nabi s.a.w.:- 




(A’daa ‘aduwwika nafsu-kallatii baina janbaika). 

Artinya: "Musuhmu yang terbesar, ialah nafsumu yang berada diantara 
dua lembungmu” (2). 

Pengertian Kedua: yaitu: yang halus (lathifah) yang telah kami sebutkan di- 
atas y dimana pada hakikatnya: itulah manusia. Yaitu: diri manusia dan zat¬ 
nya . Tetapi disifatkan dengan bermacam-macam sifat, menurut bermacam- 
macam keadaannya. Apabila dia itu tenang, dibawah perintah dan jauh 
dari kegoncangan disebabkan penantangan nafsu-syahwat, makja dinama¬ 
kan: nafsu muthmainnah (diri atau jiwa yang tenang). Aliah Ta’ala berfir¬ 
man tentang contohnya:- 


(YA-YV = 




(Yaa-ayyatu-hannafsul-muthmainna-tur-ji 4 ii ilaa rabbiki raadliya-tan mar- 
dliyyah). 

Artinya: "Hai jiwa yang tenang-tenteram! Kembalikah kepada Tuhanmu, 
merasa senang (kepada Tuhan) dan (Tuhan) merasa senang kepadanya" 
-S. Al-Fajr, ayat 27-28. 

Jiwa (nafsu) dengan pengertian pertama, tidaklah tergambar kembalinya 
kepada Allah Ta’ala. Sesungguhnya dia itu menjauh dari Allah. Dan dia 

1. Dalam bahasa kita disebut nafsu (Peny). 

2. Dirawikan Al-Baihaqy, dari Ibnu ’Abbas. Pada sanadnya, terdapat Muhammad bin 
Abdurrahman bin Ghazwan, salah seorang pemalsu hadits. 
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itu termasuk golongan setan. 

Apabila tidak sempurna ketenangannya, akan tetapi jadi pendorong kepa¬ 
da nafsu syahwat dan penantangnya, maka dinamakan: nafsu lawwamah 
(jiwa yang mencela). Karena jiwa itu mencela tuannya ketika teledor pada 
menyembah Tuhannya. Tuhan berfirman: 

(Wa laa uqsimu bin-naf-sil-lawwaa-mah). 

”Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang amat mencela (kejahatan)” S. 
Al-Oiamah, ayat 2. 

Kalau nafsu (jiwa) itu meninggalkan tantangan, tunduk dan patuh, menu¬ 
rut kehendak nafsu-syahwat dan panggilan setan, maka dinamakan: nafsu 
yang menurut kepada yang jahat (an-naf-sul-amma-rah bis-suu-i). Allah Ta’ 
ala berfirman, menceritakan tentang Jusuf a.s. atau isteri seorang pembe¬ 
sar (Mesir yang membujuk Jusuf a.s.):- 




(OT' : 


(Wa maa ubarri-u nafsii, innan-nafsa la-am-maaratum bis-suu-i). 

Artinya: ”Dan aku tidaklah membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu suka menyuruh kepada yang buruk”. S. Jusuf, 
ayat 53. 

Kadang-kadang boleh dikatakan bahwa yang dimaksud dengan suka me¬ 
nyuruh kepada yang buruk itu, ialah: nafsu dengan pengertian pertama. Ja¬ 
di, nafsu dengan pengertian pertama itu, sangat tercela. Dan dengan pe¬ 
ngertian kedua itu, terpuji. Karena dia adalah nafsu (diri) manusia ■ Arti¬ 
nya: zat dan hakikatnya, yang mengetahui Allah Ta’ala dan pengetahuan- 
pengetahuan lainnya. 

Perkataan Keempat: akal . Itu juga bersekutu dengan pengertian yang ber¬ 
macam-macam, yang telah kami sebutkan pada ”Kitab Ilmu”. Dan yang 
menyangkut dengan maksud kami dari jumlah pengertiannya, ialah dua 
pengertian 

Pertama: sesungguhnya, kadang-kadang ditujukan dan dimaksudkan de¬ 
ngan akal itu: pengetahuan tentang hakikat segala keadaan. Maka akal itu, 
ibarat dari sifat-sifat ilmu, yang tempatnya hati. 

Pengertian Kedua: sesungguhnya, kadang-kadang ditujukan dan dimaksud¬ 
kan dengan akal itu: ialah yang memperoleh pengetahuan itu. Dan itu ada¬ 
lah: hati , Ya’ni: yang halus itu. 

Kita mengetahui, bahwa tiap-tiap orang yang berilmu, maka ia mempu¬ 
nyai wujud pada dirinya. Yaitu: pokok yang berdiri dengan sendirinya. 
Dan ilmu itu suatu sifat yang bertempat padanya. Dan sifat itu, bukan 
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benda yang disifatkan. 

Kadang-kadang akal itu ditujukan dan dimaksudkan: sifat orang yang ber¬ 
ilmu, Dan kadang-kadang ditujukan dan dimaksudkan: tempat pengetahu¬ 
an. Yakni: yang mengetahui. Dan itulah yang dimaksudkan dengan sabda 
Nabi s.a.w.:- 


(Awwalumaa khala-qa T l-laahul- t aqlu). 

Artinya: ”Yang pertama-tama dijadikan oleh Allah, ialah akal” (1). 
Sesungguhnya ilmu itu sifat (’aradl), yang tidak tergambar bahwa dia itu 
machluk pertama. Tetapi, tak boleh tidak, bahwa adalah tempat itu, yang 
dijadikan sebelum ilmu atau bersama ilmu. Dan karena tidak mungkin di¬ 
tujukan perkataan kepada ilmu. 

Pada hadits, Allah Ta’ala berfirman kepada akal: "Menghadaplah!”. Lalu 
ia menghadap. Kemudian Allah berfirman kepada akal: "Membelakang¬ 
lah!”, lalu ia membelakang.sampai akhir hadits (2). 

Jadi, sesungguhnya telah terbuka kepada kita, bahwa pengertian nama- 
nama tersebut itu ada. Yaitu: hati-jismani (hati yang berbentuk jisim), roh- 
jismani (berbentuk jisim), nafsu-syahwat dan ilmu. 

Maka inilah empat pengertian yang ditujukan kepada empat perkataan. 
Dan pengertian yang kelima, yaitu: yang halus dari manusia, yang menge¬ 
tahui dan yang merasa. Dan perkataan empat itu keseluruhannya, banyak 
kali datang pemakaiannya kepada yang halus itu.. 

Maka pengertian itu lima dan perkataannya empat. Tiap-tiap perkataan, 
ditujukan kepada dua pengertian. Dan kebanyakan ulama, telah meragu¬ 
kan kepada mereka, perbedaan kata-kata tersebut dan kebiasaan pemakaian¬ 
nya. Maka anda akan melihat mereka, memperkatakan tentang gurisah-guris- 
an hati (al-khawaathir). Dan mereka mengatakan: ini gurisan akal, ini gurisan 
jiwa, ini gurisan hati dan ini gurisan nafsu (diri). Dan orang yang mem¬ 
perhatikan, tiada akan tahu perbedaan pengertian nama-nama itu. Dan 
untuk menyingkap tutupnya dari yang demikian itu, kami telah dahulukan 
uraian nama-nama tersebut. Bilamana tersebut perkataan had dalam 
Al-Qur-an dan Sunnah, maka yang dimaksudkan, ialah: pengertian yang 
dipahami dari manusia. Dan yang mengetahui hakikat segala sesuatu. Ka¬ 
dang-kadang secara tidak langsung (dengan jalan kinayah), disebutkan 
tentang hati itu, akan hati yang di dalam dada. Karena diantara yang ha¬ 
lus itu dan antara jisim hati, ada hubungan khusus. Dan yang halus itu, 
walaupun ada sangkutannya dengan seluruh tubuh dan dipakai untuk selu¬ 
ruh tubuh, akan tetapi ia bersangkutan dengan tubuh itu, dengan peranta- 

1. Hadits ini sudah dipaparkan pada "Kitab Ilmu". 

2. Hadits ini sudah diterangkan dulu, pada "Bab Ilmu". 
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raan hati. Maka sangkutannya yang pertama, ialah dengan hati. Dan se 
olah-olah hati itu, tempatnya yang halus tersebut, kerajaannya, alamnya 
dan binatang kenderaannya. Dan karena itulah, Sahi At-Tusturi menyeru¬ 
pakan hati dengan ’Arasy dan dada dengan Kursi . Ia mengatakan: hati itu 
ialah Arasy. Dan dada itu ialah Kursi. Dan tidak ada yang menyangka, 
bahwa dia itu berpendapat, bahwa itu ’Arasy Allah da KursiNya. Karena 
demikian itu mustahil. Tetapi ia bermaksud dengan demikian, bahwa hati 
itu kerajaanNya dan saluran pertama untuk mengatur dan memperlaku¬ 
kannya. Maka keduanya (hati dan dada) dibandingkan kepada manusia, 
adalah seperti ’Arasy dan Kursi dibandingkan kepada Allah Ta’ala. Dan 
juga penyerupaan ini tidak lurus, kecuali dari beberapa segi. Dan juga 
uraian itu tidak layak dengan tujuan kita sekarang. Maka dari itu, hen¬ 
daklah kita lampaui saja. 

PENJELASAN: tentara hati. 

Allah Ta'ala berfirman 



Artinya: ^Tiadalah yang mengetahui tentara Tuhanmu, selain Ia sendiri”. 
-S. Al-Muddats-tsir, ayat 31. 

Allah S.W.T. mempunyai tentara yang terkumpul banyak dalam hati, da¬ 
lam roh dan dalam alam-alam yang lain. Hanya Allah sendiri yang menge¬ 
tahui hakikatnya dan penguraian bilangannya. Dan kami sekarang mengi¬ 
syaratkan kepada sebahagian tentara hati. Maka itulah yang menyangkut 
dengan maksud kami. 

Hati itu mempunyai dua tentara: tentara yang dapat dilihat dengan mata 
kepala dan tentara yang tidak dapat dilihat, kecuali dengan mata hati. 

Hati itu berkedudukan raja. Dan tentara itu berkedudukan pelayan dan 
pembantu. Inilah arti tentara . 

Adapun tentara hati yang dapat disaksikan dengan mata, ialah: tangan, 
kaki, mata, telinga, lidah dan anggota-anggota tubuh lainnya, yang zahir 
dan yang batin. Semuanya itu pelayan hati dan yang bekerja cuma-cuma 
untuk hati. Hatilah yang menggunakannya dan yang pulang pergi kepada¬ 
nya. 

Semua anggota itu dijadikan secara naluri patuh kepada hati. Tiada sang¬ 
gup menyalahinya dan mendurhakainya. Apabila hati menyuruh mata 
dibuka, niscaya dia terbuka. Apabila hati menyuruh kaki bergerak, nisca¬ 
ya ia bergerak. Apabila hati menyuruh lidah berkata-kata dan ia yakin 
akan hukum yang akan diperkatakan, niscaya lidah itu berkata-kata. Dan 
begitulah dengan anggota-anggota badan lainnya. 


903 



Kepatuhan anggota-anggota tubuh dan pancaindra kepada hati, dapat di¬ 
serupakan dari segi kepatuhan para malaikat kapada Allah Ta’ala. Sesung¬ 
guhnya malaikat itu secara naluri patuh, tiada sanggup menyalahiNya. 
Bahkan, mereka tiada mendurhakai Allah akan apa yang disuruh oleh 
Allah. Mereka berbuat, apa yang disuruh. 

Hanya keduanya itu, berbeda pada satu hal. Yaitu: bahwa para malaikat 
a.s. itu, mengetahui dengan keta’atan dan kepatuhannya. Dan pelupuk 
mata itu mematuhi hati tentang terbuka dan tertutupnya, dengan jalan: 
terjadinya demikian (taskhir). Tiada berita baginya dari dirinya dan dari 
kepatuhannya kepada hati. 

Sesungguhnya, hati itu memerlukan kepada tentara tersebut, sebagaimana 
perlunya kepada kenderaan dan perbekalan perjalanannya, yang karena 
itulah, dia dijadikan. Yaitu: perjalanan kepada Allah S.W.T. dan dilam¬ 
paui tempat-tempat untuk menemuiNya. Maka karena itulah, hati itu di¬ 
jadikan. Allah Ta’ala berfirman:- 


(Wa maa kha-laqtul- jinna wal-insa, illaa li-ya’buduu-ni). 

Artinya: ’Tidaklah Aku jadikan jin dan manusia, .melainkan untuk 
ber’ibadah (memperhambakan diri) kepadaKu”. - S. Adz-Dzariyat, ayat 
56. 

Sesungguhnya kenderaan hati itu tubuh. Dan perbekalannya ilmu. Dan se¬ 
sungguhnya sebab-sebab yang menyampaikannya kepada perbekalan dan 
yang menetapkannya dari perbekalan itu ialah: amal salih. Dan tidak 
mungkin hamba itu sampai kepada Allah S.W.T. selama badannya tidak 
tenang. Dan ia tidak melewati (meninggalkan) dunia. Sesungguhnya tem¬ 
pat yang terdekat -tak boleh tidak- dilewati, untuk sampai ketempat yang 
terjauh. Dunia adalah tempat bercocok tanam bagi akhirat. Dan salah sa¬ 
tu tempat petunjuk. 

Dinamakan dengan dunia, karena dia itu yang terdekat dari dua tempat 
tersebut (1). 

Maka perlulah menyiapkan perbekalan dari dunia (alam) ini. Maka badan 
itu, kenderaannya, yang menyampaikannya kepada alam ini. Maka ia me¬ 
merlukan kepada persiapan badan dan memeliharakannya. Sesungguhnya 
badan itu dipelihara, dengan menarikkan kepadanya makanan dan lain-la¬ 
in yang sesuai dengan dia. Dan menolak dari padanya, sebab-sebab kebi¬ 
nasaan, yang meniadakan badan itu. Maka ia memerlukan kepada dua 
tentara untuk menarik makanan itu. Yaitu: tentara batin, ialah: nafsu- 
syahwat dan tentara zahir, ialah: tangan dan anggota-anggota badan yang 

1. Dun-ya,' artinya yang asli, ialah: terdekat. 


& 
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menarik makanan. Maka dijadikan didalam hati, apa yang dihayatinya, 
dari keinginan-keinginan. Dan dijadikan anggota-anggota badan yang 
menjadi alat keinginan-keinginan itu. Maka diperlukan dua tentara untuk 
menolak bahaya yang membinasakan: tentara batin . Yaitu: marah yang 
menolak segala yang membinasakan dan menuntut balas dari musuh. Dan: 
tentara zahir, yaitu: tangan dan kaki , dimana dengan tangan dan kaki itu 
dapat bekerja menurut kehendak marah. 

Semua itu, dengan hal-hal yang diluar badan. Maka anggota-angota dari 
badan itu, adalah seperti alat senjata dan lainnya. 

Kemudian; orang yang memerlukan kepada makanan, selama ia tidak me¬ 
ngenal makanan itu, niscaya tidak bermanfa’at kepadanya, keinginan dan 
kesukaan kepada makanan itu. Maka ia memerlukan kepada dua tentara 
untuk mengenalnya: tentara batin. Yaitu: panca-indra pendengaran, peng¬ 
lihatan, penciuman, penyentuhan dan perasaan lidah. Dan: tentara zahir , 
yaitu: mata, telinga, hidung dan lain-lain. Penguraian segi keperluan dan 
segi hikmah padanya itu, panjang. Dan tidak sampai kepada "banyak jilid. 
Dan telah kami isyaratkan kepada bagian yang sedikit daripadanya, pada 
”Kitab Syukur’’. Maka hendaklah dicukupkan dengan itu! 

Maka jumlah tentara hati itu, dihinggakan oleh tiga jenis: jenis pembangkit 
dan pendorong. Adakalanya kepada penarikan yang bermanfa’at, yang se¬ 
suai, seperti: nafsu syahwat. Dan adakalanya kepada penolakan yang 
mendatangkan melarat, yang tidak bermanfa’at, seperti: marah. Kadang- 
kadang dikatakan tentang penggerak itu: kemauan . 

Jenis kedua , yaitu: penggerak anggota badan untuk menghasilkan mak¬ 
sud-maksud itu. Dan dikatakan tentang yang kedua ini: kekuasaan . Yaitu: 
tentara yang berkembang pada anggota-anggota badan yang lain. Lebih- 
lebih sendi-sendi dan anggota-anggota badan yang tumbuh pada sendi- 
sendi badan. 

Jenis ketiga , yaitu: yang mengetahui dan yang ingin mengenal semua per¬ 
kara, seperti: mata-mata. Yaitu; kekuatan penglihatan, pendengaran, penr 
ciuman, perasaan dengan lidah dan penyentuhan. Dan itu berkembang pa¬ 
da anggota-anggota badan tertentu. Dan disebutkan tentang ini: ilmu dan 
perasaan. 

Dan bersatna masing-masing tentara batin ini, ada tentara zahir . Yaitu: 
anggota-anggota badan yang tersusun dari: lemak, daging, urat, darah dan 
tulang, yang menyediakan perkakas untuk tentara itu. Maka sesungguhnya 
kekuatan menggenggam, ialah'dengan anak-anak jari. Kekuatan melihat 
dengan mata. Dan begitulah kekuatan-kekuatan lainnya. 

Kami tidak memperkatakan tentang tentara zahir,-yakni: anggota-anggota 
badan. Karena dia termasuk ’ alamul-mulki wasy-syahadah. Dan yang kami 
perkatakan sekarang, ialah: apa yang diperkuatkan dengan tentara-tentara 
yang tiada engkau melihatnya. 

Jenis yang ketiga ini y ialah yang mengetahui keseluruhan ini, yang terbagi 
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kepada: yang menempati tempat-tempat zahiriah, yaitu: pancaindra yang 
lima. Yakni: pendengaran; penglihatan, penciuman, perasaan lidah dan 
penyentuhan. Dan kepada: yang menempati tempat-tempat batiniah. Yaitu: 
rongga-rongga otak. Dan itu juga lima . 

Maka sesungguhnya manusia, sesudah melihat sesuatu itu, memejamkan 
kedua matanya. Maka ia memperoleh bentuknya dalam dirinya. Yaitu: 
khayal. Kemudian bentuk itu kekal padanya, disebabkan sesuatu yang 
menjagakannya. Yaitu: tentara penjaga. Kemudian, ia bertafakkur pada 
yang dijagakannya. Lalu disusunnya sebahagian yang demikian, kepada 
yang sebahagian. Kemudian ia mengingati apa yang telah dilupakannya 
dan ia kembali kepadanya. Kemudian, dikumpulkannya sejumlah penger¬ 
tian dari yang dirasakan, dalam khayalannya, dengan perasaan yang berse¬ 
kutu diantara yang dirasakan dengan pancaindra itu. 

Dalam batin ada perasaan yang bersekutu, khayalan, pemikiran, ingatan 
dan hafalan. Jikalau tidak dijadikan oleh Allah, kekuatan hafalan, pikir¬ 
an, ingatan dan khayalan, niscaya adalah otak itu kosong daripadanya. Se¬ 
bagaimana kosongnya tangan dan kaki daripadanya. Maka kekuatan-keku¬ 
atan itu juga tentara batiniah dan tempatnya juga batiniah. 

Inilah segala macam tentara hati! Uraiannya sehingga dapat diketahui oleh 
paham orang-orang yang lemah dengan memberikan contoh-contoh itu 
akan panjang. Dan maksud Kitab yang seperti ini adalah untuk diman¬ 
faatkan oleh orang-orang Kitab yang seperti ini dan adalah untuk diman- 
fa'atkan oleh orang-orang yang kuat pemahamannya dan oleh ulama-ula¬ 
ma yang terkemuka. Akan tetapi kami berusaha sungguh-sungguh untuk 
memberi pengertian kepada orang-orang yang lemah, dengan mengemuka¬ 
kan contohrcontoh, supaya yang demikian itu, mendekatkan kepada pe¬ 
mahaman mereka. 

PENJELASAN: Contoh-contoh hati serta tentara batiniahnya. 

Ketahuilah, bahwa dua tentara: tentara marah dan tentara nafsu-syahwat, 
kadang-kadang keduanya tunduk kepada hati dengan sempurna. Lalu 
yang demikian itu dapat menolong hati kepada jalan yang akan ditempuh¬ 
nya. Dan baguslah pengawanan keduanya dalam perjalanan yang dilaksa¬ 
nakan oleh hati. 

Kadang-kadang keduanya (tentara marah dan nafsu-syahwat) itu mendur¬ 
hakai hati dengan memberontak dan menantang. Sehingga keduanya itu 
memiliki hati dan memperbudakkannya. Pada yang demikianlah, kebina¬ 
saan dan terputusnya hati dari perjalanannya, yang menyampaikannya ke 
pada kebahagiaan abadi. 

Dan hati mempunyai tentara lain, yaitu: ilmu, hikmah kebijaksanaan dan 
pemikiran, sebagaimana akan datang uraiannya. Dan menjadi hak hati un¬ 
tuk meminta pertolongan pada tentara ini. Sesungguhnya tentara ini ada- 
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lah tentara Allah Ta’ala (hizbu’llah) terhadap dua tentara yang tersebut 
diatas. Sesungguhnya dua tentara tadi, kadang-kadang berhubungan de¬ 
ngan tentara setan. Kalau hati itu tidak meminta pertolongan dan tentara 
marah dan nafsu-syahwat menguasai atas dirinya, niscaya hati itu pasti bi¬ 
nasa dan memperoleh kerugian yang nyata. 

Begitulah keadaan kebanyakan makhluk manusia. Akal-pikirannya tunduk 
kepada nafsu-syahwatnya dalam mencari daya-upaya memenuhi nafsu- 
syahwat itu. Dan adalah seyogianya bahwa nafsu-syahwat itu tunduk kepa¬ 
da akal-pikirannya, mengenai sesuatu yang diperlukan oleh akai-pikir- 
an. Kami akan mendekatkan yang demikian kepada pemahaman anda de¬ 
ngan tiga contoh: 

Contoh Pertama: kami berkata: bahwa jiwa manusia dalam tubuhnya kami 
maksudkan jiwa halus yang tersebut dahulu , adalah seperti raja dalam kota 
dan kerajaannya. Sesungguhnya tubuh itu kerajaan jiwa (nafsu), alamnya, 
tempat ketetapannya dan kotanya. Dan anggota-anggota tubuh dan keku¬ 
atannya adalah seperti tukang-tukang dan pekerja-pekerja. Dan kekuatan 
T aqliah yang berpikir baginya itu adalah, seperti: penunjuk yang menasehati 
dan menteri yang berakal pikiran. Nafsu-syahwatnya adalah seperti budak 
jahat, yang menghela makanan dan makanan simpanan (al-mirah) kekota. 
Kemarahan dan kepanasan hati karena kemarahan itu adalah seperti 
orang yang mempunyai polisi. Dan budak yang menghela makanan al-mi¬ 
rah itu pembohong, pengicuh, penipu yang keji, yang membentuk dirinya 
dengan bentuk penasehat. Dan dibawah nasehatnya itu kejahatan yang 
menakutkan dan racun yang membunuh. Sifat dan kebiasaannya itu ber¬ 
tentangan bagi menteri yang menasehati dalam semua pendapat dan pe¬ 
ngaturannya. Sehingga tidak terlepas sesa’atpun daripada perlawanan dan 
penantangannya. 

Sebagaimana raja dalam kerajaannya, apabila ia merasa cukup dalam pe¬ 
ngaturannya dengan menterinya dan ia bermusyawarah dengan menteri¬ 
nya itu dan menolak isyarat budak yang keji tadi, berdalilkan dengan isya¬ 
ratnya, bahwa yang benar adalah yang berlawanan dengan pendapat bu¬ 
dak itu, niscaya raja itu telah dituntun oleh kepala polisinya dan bertindak 
bijaksana bagi menterinya. Ia menjadikan menterinya tempat musyawa¬ 
rahnya, yang berkuasa dari pihaknya terhadap budak yang keji itu, pengL 
kut-pengikutnya dan pembantu-pembantunya. Sehingga budak itu disiasat- 
i, tidak menyiasati, disuruh dan diatur, tidak menyuruh dan mengatur. 
Luruslah urusan negeri raja tersebut. Dan dengan sebab demikian, tera¬ 
turlah keadilan. 

Maka begitulah an-nafs (diri), manakala ia meminta tolong pada akal dan 
memperoleh tuntunan dengan penjagaan marah. Dan an-nafs itu mengua¬ 
sakan kekerasan marah atas keinginan (syahwat). Dan meminta tolong de¬ 
ngan yang satu kepada yang lain Sekali dengan menyedikitkan derajat 
marah dan meluap-luapnya dengan menantang syahwat (keinginan) dan 
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menaikkannya setingkat ke setingkat. Dan sekali dengan mencegah dan 
memaksakan syahwat dengan berkuasanya marah kepanasan hati kepada¬ 
nya. Dan memandang keji kehendak-kehendak syahwat itu. Niscaya ber- 
laku-adillah semua kekuatan diri (an-nafs) dan baguslah tingkah-Iakunya. 
Orang yang berpaling dari jalan ini, adalah seperti orang yang difirman¬ 
kan oleh Allah Ta’ala:- 



¥ 


(A fara-aita mani’t-takhadza ilaahahu hawaahu wa adlalla-hu’llaahu ‘alaa 
ilmin). 

Artinya: "Adakah engkau lihat orang yang mengambil keinginan (nafsu¬ 
nya) menjadi tuhannya? Dan Allah membiarkannya sesat menurut penge¬ 
tahuan". -S. Al-Jatsiyah, ayat 23. 

Allah Ta’ala berfirman:- 



(Wattaba’a hawaahu fa ma-tsaluhu kamatsalil-kalbi-in tahmil ’alaihi yalhats- 
au tatruk-hu yalhats). 

Artinya: "Dan menurutkan kemauan hawa nafsunya. Perumpamaannya 
sebagai anjing: kalau engkau halau, diulurkannya lidahnya dan kalau eng¬ 
kau biarkan saja, diulurkannya juga lidahnya". S. Al-A’raf, ayat 176. 

Dan Allah ’Azza wa Jalla berfirman tentang orang yang mencegah nafsu¬ 
nya dari keinginan hawa-nafsu:- 





(Wa-ammaa man khaafa maqaama rabbihi wa nahan-nafsa ‘anil-ha-waa fa 
in-nal-jan-nata hiyal-ma‘-waa). 

Artinya: "Dan adapun orang yang takut dihadapan kebesaran Tuhannya 
dan menahan nafsunya (dirinya) dari keinginan yang rendah (hawa-nafsu). 
Sesungguhnya sorga tempat kediamannya”. S. An-Nazi’at, ayat 40-41. 
Dan akan datang cara perjuangan tentara-tentara tersebut dan cara seba¬ 
hagian daripadanya menguasai akan sebahagian yang lain pada "Kitab La¬ 
tihan Diri"insya Allah Ta’ala. 

Contoh Kedua: ketahuilah bahwa tubuh itu seperti kota. Dan akal, jakni: 
yang mengetahui dari manusia adalah seperti raja, yang mengatur kota itu. 
Kekuatan manusia yang mengetahui, yang terdiri dari pancaindra zahiriah 
dan batiniah, adalah seperti tentaranya dan pembantu-pembantunya. Ang- 
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gota badannya adalah seperti rakyatnya. Nafsu yang menyuruh kepada ke¬ 
jahatan (nafsu ammarah), ialah nafsu-syahwat. Dan amarah adalah seperti 
musuh yang menantangnya dalam kerajaannya. Dan yang berusaha mem¬ 
binasakan rakyatnya. Maka jadilah badannya seperti pasukan dan benteng. 
Dan nafsunya seperti orang yang menetap dalam benteng, yang menjaga 
pasukan. Kalau ia berjuang menghadapi musuhnya dapat menghancurkan 
dan memaksakan musuh itu menurut keinginannya, niscaya akibatnya ter¬ 
puji, apabila ia kembali kehadlirat Tuhan, sebagaimana yang difirmankan 
oleh Allah Ta’ala:- 






(Wal-mujaahiduuna fii sabii-lil-Iaahi bi-amwaalihim wa anfu-sihim, fadl- 
dlala’l-laahul-mujaahidiina bi-amwaalihim wa anfusihim ‘alal-qaa-idii-na 
dara j ah). 

Artinya: ”. dan orang-orang yang berjuang dijalan Allah, dengan harta 

dan dirinya. Allah melebihkan tingkatan orang-orang yang berjuang degan 
harta dan dirinya dari orang-orang yang tinggal duduk”. -S. An-Nisa’, 
ayat 95. 

Kalau ia menghilangkan bentengnya dan menyia-nyiakan rakyatnya, nisca¬ 
ya tercelalah akibatnya. Maka ia dituntut balas dari perbuatan tersebut 
disisi Allah Ta’ala. Dikatakan kepadanya pada hari kiamat: ”Hai pemim¬ 
pin jahat! Engkau makan daging dan minum susu. Engkau tidak mengem¬ 
balikan benda yang hilang dan tidak menampalkan yang pecah. Pada hari 
ini, engkau dituntut balas (1), sebagaimana tersebut pada hadits. 

Kepada jihad (perjuangan) inilah, yang ditujukan oleh sabda Nabi s.a.w,:- 



(Raja’naa minal-jihaadil-ash-ghari ilal-jihaadil-akbar). 

Artinya: ”Kita kembali dari jihad (perjuangan) kecil kepada perjuangan 
besar” (2). 

Contoh Ketiga: Akal itu seperti pengendera kuda, yang pergi berburu. 

1. Apa yang tertera itu dan disebutkan terdapat pada hadits, maka menurut catatan Al- 
*Iraqy pada bagian bawah halaman Ihya\ bahwa ia tidak menjumpai hadits tersebut sa- 
ma-sekali. 

2. Dirawikan Al-Baihaqy dari Jabir. Dan dikatakannya: pada hadits ini ada isnad yang le¬ 
mah (dlaif). 
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Nafsu syahwatnya adalah seperti kudanya. Dan marahnya adalah seperti 
anjingnya. Manakala pengendera kuda itu cerdik, kudanya terlatih dan 
anjingnya terdidik, diberi ajaran, niscaya layaklah ia memperoleh keme¬ 
nangan. Dan manakala ia sendiri tidak pandai bekerja, kudanya liar mela¬ 
wan dan anjingnya buas, lalu kudanya tidak bangun mematuhi perintah¬ 
nya dan anjingnya tidak dilepaskan dengan mematuhi petunjuknya, maka 
layaklah ia mendapat kebinasaan. Lebih-lebih lagi daripada ia mencapai 
apa yang dicarinya. 

Tidak pandainya bekerja pengendera kuda itu, adalah seperti bodohnya 
manusia. Kurang kebijaksanaannya dan tumpul pandangannya. Dan mela¬ 
wannya kuda itu adalah seperti kerasnya nafsu-syahwat, lebih-lebih syah¬ 
wat perut dan kemaluan. Dan buasnya anjing itu adalah seperti kerasnya 
dan berkuasanya kemarahan. Kita bermohon kepada Allah akan taufiq 
yang baik dengan kasih-sayangNya! 

PENJELASAN: ke-khusus-an hati insan. 

Ketahuilah, bahwa sejumlah apa yang telah kami sebutkan itu, telah di¬ 
anugerahkan oleh Allah kepada semua hewan, selain dari anak Adam. 
Karena, hewanpun mempunyai nafsu-syahwat, kemarahan, pancaindra 
yang zahir dan yang batin. Sehingga seekor kambing yang melihat serigala 
dengan matanya, maka ia tahu dengan hatinya akan permusuhannya de¬ 
ngan serigala itu. Lalu larilah ia daripadanya. 

Maka yang demikian itu, adalah pengetahuan batin (al-idrakul-bathin). 
Maka marilah kami sebutkan yang khusus hati manusia dengan itu. Dan 
karenanya, besarlah kehormatan manusia dan berhak untuk dekat dengan 
Allah Ta’ala. Yaitu: kembali kepada ilmu dan kemauan (iradah). 

Ilmu , ialah: mengetahui segala urusan dunia dan akhirat serta segala haki¬ 
kat yang berhubungan dengan akal (haqaiq-’aqhyah). Ini semuanya adalah 
urusan diluar yang dirasakan dengan pancaindra. Dan hewan tidak berse¬ 
kutu dengan manusia padanya. Bahkan segala pengetahuan yang meliputi 
keseluruhan, yang dlaruri, adalah hal-hal yang khusus bagi akal. Karena 
manusia menetapkan, bahwa tidak tergambar pada pikiran, orang seorang 
berada pada dua tempat pada satu keadaan. Dan ketetapan ini berlaku 
kepada semua orang. 

Sebagai dimaklumi, bahwa tidak dapat diketahui dengan pancaindra, sela¬ 
in oleh sebahagian orang. Maka menetapkannya kepada semua orang, 
adalah melebihi dari apa yang dapat diketahui oleh pancaindra. 

Apabila ini telah dipahami pada ilmu zahir dlaruri , maka lebih terang lagi 
pada ilmu nadhari (1). 

Tentang kemauan , sesungguhnya apabila dapat diketahui dengan akal, 

1. llmu-dlaruri , yang mudah diketahui, tanpa dalil. Dan ilmu-nadlari , yang merupakan 
teori-teori, memerlukan kepada dalil . 
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akan akibatnya sesuatu dan jalan memperbaikinya, niscaya tergeraklah da¬ 
ripadanya keinginan untuk memperbaiki, mencari sebab-sebabnya dan 
berkemauan untuk yang demikian. 

Dan yang demikian itu, selain dari kemauan nafsu-syahwat dan kemauan 
hewan. Bahkan adalah berlawanan dengan nafsu-syahwat. Karena nafsu- 
syahwat (keinginan) itu lari dari berbetik dan berbekam, sedang akal 
menghendaki, meminta dan menyerahkan harta untuk yang demikian. 
Nafsu-syahwat itu condong kepada makanan-makanan enak pada waktu 
sakit. Dan orang yang berakar memperoleh pada dirinya menolaknya. 
Dan yang demikian itu bukanlah penolakan nafsu-syahwat. 

Jikalau dijadikan oleh Allah, akal yang mengetahui akibat segala hal dan 
tidak dijadikanNya pembangkit ini t yang menggerakkan semua anggota, 
menurut ketetapan akal, niscaya dengan sebenarnya ketetapan (hukum) 
akal itu lenyap (hilang). 

hati insan itu terkhusus dengan ilmu dan kemauan, yang terlepas he¬ 
wan yang lain daripadanya. Bahkan juga anak kecil, terlepas daripadanya 
pada permulaan lahirnya. Dan baru datang yang demikian itu, sesudah de¬ 
wasa (baligh). Adapun nafsu-syahwat, kemarahan dan pancaindra zahiriah 
dan batiniah, maka sesungguhnya itu terdapat pada anak kecil. Kemudian 
pada memperoleh ilmu-pengetahuan ini, anak kecil itu mempunyai dua 
tingkat: 

Tingkat pertama: bahwa hatinya anak kecil itu melengkapi kepada ilmu 
dlaruri pertama yang lain. Seperti: ilmu tentang mustahilnya segala hal 
yang mustahil dan jawaznya (1) segala yang jawaz yang zahiriah. Maka 
adalah ilmu nadhariah itu tidak berhasil pada tingkat ini, kecuali bahwa ia te¬ 
lah menjadi kemungkinan, yang dekat kemungkinannya dan dekat keber¬ 
hasilannya. 

Adalah keadaan anak kecil itu, dengan dihubungkan kepada ilmu-penge¬ 
tahuan, seperti halnya seorang penulis, yaqg tidak mengenal dari hal pe¬ 
nulisan, selain tinta, pena dan huruf-huruf tunggal yang tidak bersusun. Ia 
sudah mendekati kepada penulisan. Dan belum lagi sampai kesana. 
Tingkat kedua: bahwa berhasil bagi anak kecil itu ilmu-pengetahuan yang 
diusahakan dengan pengalaman dan pemikiran. Maka ilmu-pengetahuan 
itu adalah seperti simpanan padanya. Kalau ia mau, niscaya ia kembali 
kepadanya. Dan halnya itu sama dengan halnya orang yang pandai menu¬ 
lis. Karena dikatakan kepadanya: penulis , Walaupun ia tidak langsung 
menulis, Disebabkan kemampuannya kepada penulisan itu. 

Inilah tujuan penghabisan derajat insaniyah. Akan tetapi pada derajat ini 
terdapat tingkat-tingkat yang tak terhingga jumlahnya, yang berlebih-ku- 
rang manusia padanya, disebabkan banyak dan sedikitnya pengetahuan 

1. Jawaz , artinya: hal-hal yang boleh ada dan boleh tidak. Mustahil, artinya: yang tidak 
mungkin ada menurut akal. Dan lawannya: wajib, artinya: yang mesti adanya menurut 
akal. Tiga perkataan ini, adalah hukum akal (Pent.). 
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memperolehnya. Karena sebahagian hati berhasil ilmu-pengetahuan itu, 
dengan ilham ketuhanan, diatas jalan mendatangkannya (mubada-ah) dan 
membukakannya (mukasyafah). Dan sebahagian mereka, memperolehnya 
dengan jalan belajar dan usaha. Kadang-kadang segera berhasil dan ka¬ 
dang-kadang lambat berhasil. 

Pada maqam (kedudukan) ini, berbeda-bedalah tingkat para ulama, huka- 
ma (para ahli hikmat atau filosuf), nabi-nabi dan wali-wali. Maka tingkat 
meningginya tidak terhingga padanya. Karena ilmu Allah S.W.T. tidak 
berkesudahan. Dan tingkat yang tertinggi, ialah tingkat nabi, yang terbuka 
baginya tiap-tiap hakikat atau yang terbanyak dari hakikat itu, tanpa usa¬ 
ha dan pemberatan diri. Akan tetapi dengan pembukaan ketuhanan dalam 
waktu yang sangat segera. 

Dengan kebahagiaan- ini, seorang hamba Allah mendekati Allah, dengan 
arti, hakikat dan sifat. Tidak “dengan tempat dan jarak-jauhnya. Tempat 
pendakian tingkat-tingkat ini, ialah tempat-tempat orang yang berjalan 
kepada Allah Ta’ala. Dan tak ada hingganya tempat-tempat itu. 
Sesungguhnya masing-masing orang yang berjalan itu, tahu akan tempat¬ 
nya yang menyampaikannya dalam perjalanannya. Maka ia mengetahui 
tempat itu dan mengetahui tempat-tempat dibelakangnya. Adapun yang 
dihadapannya, maka tidaklah sampai hakikat pengetahuannya. Akan teta¬ 
pi kadang-kadang ia membenarkan yang dihadapan itu, karena beriman 
kepada yang ghaib , sebagaimana kita beriman kepada kenabian dan nabi. 
Dan membenarkan adanya. Akan tetapi tiada yang mengetahui hakikat 
kenabian, selain nabi sendiri. Sebagaimana anak dalam kandungan (janin) 
tiada mengetahui keadaan anak kecil. Dan anak kecil tiada mengetahui 
keadaan anak yang akan dewasa (al-mumayyiz) dan pengetahuan dlaruri 
yang terbuka baginya. Anak yang akan dewasa tiada mengetahui keadaan 
orang yang berakal dan pengetahuan nadhari yang diusahakannya. Maka 
seperti itu pulalah orang yang berakal (’aqil) tiada mengetahui segala ma¬ 
cam kelebihan lemah-lembut dan rahmatnya Allah, yang dibuka oleh Allah 
kepada wali-wali dan nabi-nabiNya. Barang apapun rahmat yang dibuka 
oleh Allah kepada manusia, maka tiada yang menahannya. Rahmat itu di¬ 
berikan, disebabkan kemurahan dan kemuliaan Allah S.W.T., tiada kikir 
kepada seorangpun. Tetapi sesungguhnya jelas yang demikian dalam hati 
yang mencari pemberian rahmat Allah Ta’ala, sebagaimana disabdakan 
oleh Nabi s.a.w.:- 




(Inna lirabbikum fii ayyaami dahrikum la- nafahaatin a laa fa-ta ‘arradluu 
lahaa). 

Artinya: "Sesungguhnya pada hari-hari masamu. Tuhanmu mempunyai 
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pemberian-pemberian. Mengapa kamu tidak datang mengambilnya?” (1). 
Datang mengambil pemberian itu, ialah dengan membersihkan dan men- 
sucikan hati dari kekejian dan kekotoran yang diperoleh dari pada budi- 
pekerti tercela, sebagaimana akan datang penjelasannya. Kepada kemu¬ 
rahan inilah disyaratkan dengan sabda Nabi s.a.w.;- 



(YanziluMaa-hu kulla lai-latin ilaa sa-maa-id-dun-ya, fa yaquulu, hal min 
daa-‘in fa-astajiibulah?). 

Artinya: ”Tiap-tiap malam (rahmat) Allah turun ke langit dunia. Lalu 
Allah Ta’ala berfirman: ” Adakah orang yang berdo’a, supaya Aku perke¬ 
nankan do’anya?” (2). 

Dan dengan sabda Nabi s.a.w. sebagai hikayah dari pada Allah ’Azza wa 
^ajla: 



(La~qad thaala syauqul-abraari ilaa liqaa-ii wa ana ilaa liqaa-ihim asyaddu 
syauqan). 

Artinya: ’Telah lamalah rindunya orang-orang baik untuk bertemu de¬ 
ngan Aku. Dan Aku lebih rindu lagi untuk menemui mereka” (3). 

Dan dengan sabda Nabi s.a.w.:- 



(Man taqarraba ilayya syibran taqarrabtu ilaihi dzi-raa- 1 2 3 4 an). 

Artinya: ”Barangsiapa mendekati Aku sejengkal, niscaya Aku mendekati¬ 
nya sehasta”. (4). 

Semua itu isyarat, bahwa cahaya ilmu tidak terdindirig (terhijab) dari hati, 
karena kikir dan larangan dari pihak Yang Memberi nikmat. Mahasuci Ia 
dari sifat kikir dan melarang. Akan tetapi cahaya ilmu itu terdinding kare¬ 
na kekejian, kekotoran dan kesibukan dari pihak hati itu sendiri. Sesung¬ 
guhnya hati itu seperti bejana (tempat air). 

Selama masih penuh dengan air, maka tidak dimasuki udara. Maka hati 
yang disibukkan oleh selain Allah, niscaya tidak dimasuki oleh ma’rifah 


1. Dirawikan dari Abi Hurairah dan Abi Sa’id oleh Al-Bukhari dan Muslim. 

2. Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim, dan lain-lain dari Abi Hurairah (Ittihaf 
jilid 7, hal. 221). 

3. Hadits ini, menurut keterangan Al-’Iraqy, ia tidak memperoleh asalnya. Tetapi menu¬ 
rut Shahibul-firdaus, hadits ini dari Abi’d-Darda* 

4. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. Yaitu hadits qudsi, 
artinya: Nabi s.a.w. menyampaikan firman Allah. 
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(mengenal) keagungan Allah Ta’ala. Kepada inilah diisyaratkan dengan 
sabda Nabi s.a.w.:- 

(Lau laa annasy-syayaathiina yahuumuuna ‘alaa quluubi banii Aadama la- 
nadharuu ilaa malakuutis-samaa-i). 

Artinya: ^Jikalau tidaklah setan-setan itu mengelilingi hati anak Adam 
(manusia), niscaya mereka dapat memandang kealam malakut yang ting- 
g i”(i). 

Dari keseluruhan ini, teranglah bahwa ke-khusus-an manusia itu: ilmu dan 
hikmah. Dan yang termulia, dari segala macam ilmu itu, ialah: ilmu menge- 
nai # Allah, sifat-sifatNya dan afalNya (perbuatanNya). Maka dengan itu¬ 
lah kesempurnaan manusia. Dan pada kesempurnaannya itu kebahagiaan 
dan kepatutannya disisi Tuhan Yang Maha agung dan Mahasempurna. 
Maka tubuh manusia itu tersusun untuk jiwa dan jiwa itu tempat ilmu. 
Dan ilmu itu maksud manusia dan kekhususannya, yang karena ilmulah, 
manusia itu dijadikan. 

Sebagaimana kuda bersekutu dengan keledai tentang kuatnya membawa 
beban dan khusus bagi kuda dengan kuatnya lari mengejar musuh dan 
berlarian serta bagusnya bentuk, maka adalah kuda itu dijadikan karena 
kekhususan tersebut. Kalau hal khusus itu kosong, niscaya turunlah kuda 
itu kelembah tingkatan keledai. 

Begitu pulalah manusia! Ia bersekutu dengan keledai dan kuda pada bebe¬ 
rapa hal. Dan ia berbeda dari keduanya dalam beberapa hal, yang men 
jadi ke-khusus-annya. Ke-khusus-an itu setengah dari sifat-sifat malaikat 
yang dekat disisi Tuhan Semesta alam. Dan manusia dalam kedudukan¬ 
nya, adalah diantara hewan dan malaikat. Sesungguhnya manusia itu dari 
segi ia makan dan berketurunan, adalah tumbuh-tumbuhan. Dan dari segi 
ia merasa dan bergerak dengan kemauan sendiri (ikhtiar) , adalah hewan. 
Dan dari segi bentuk dan tegaknya, maka adalah seperti bentuk yang di¬ 
ukir pada dinding tembok. Dan ke-khusus-annya, ialah: mengetahui haki¬ 
kat segala sesuatu. Maka oarangsiapa menggunakan semua anggota tubuh 
dan kekuatannya dengan cara meminta tolong untuk ilmu dan amal, maka 
ia telah serupa dengan malaikat. Maka berhaklah ia dihubungkan dengan 
para malaikat. Dan layaklah dinamakan: malaikat dan rabbani (orang yang 
dekat dengan Tuhan), sebagaimana diterangkan oleh Allah tentang sifat- 
sifat Jusuf a.s. dengan firmanNya:- 





■* s*- c “> ' • ^ i / 


1. Dirawikan Ahmad dari Abi Hurairah. 
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Artinya: "Ini bukan . manusia, tetapi ini malaikat yang mulia”. — S, 
Jusuf, ayat 3 L 

Barangsiapa berbuat dengan kemauannya untuk menuruti kesenangan ba¬ 
daniah, ia makan seperti hewan makan, maka ia telah turun kelembah 
yang sejajar dengan hewan. Ia menjadi bebal seperti: sapi atau rakus se¬ 
perti: babi , atau menjilat seperti: anjing atau kucing , atau pendengki se¬ 
perti: unta, atau tekebur seperti: harimau atau penipu seperti: pelanduk 
atau mengumpulkan sifat-sifat tadi semuanya, seperti: setan durhaka . 
Tiap-tiap anggota tubuh dan pancaindra manusia, dapat dan mungkin di¬ 
minta tolong untuk menempuh jalan yang akan menyampaikan kepada 
Allah Ta'ala. Sebagaimana akan datang penjelasan sebahagian daripada¬ 
nya pada "Kitab Syukur". Barangsiapa menggunakan anggota tubuh dan 
"pancaindranya pada jalan sampai kepada Allah, maka ia memperoleh ke¬ 
menangan, Dan barangsiapa berpaling daripadanya, maka merugi dan 
kecewa. 

Keseluruhan kebahagiaan pada yang demikian, ialah bahwa menjadikan 
bertemu dengan Allah Ta'ala itu tujuannya . Negeri akhirat itu tempat ke¬ 
tetapannya. Dunia itu tempat tinggalnya. Tubuhnya itu kenderaannya. 
Dan anggota badannya itu pelayan-pelayannya . Maka tetaplah ia, yakni: 
yang mengetahui dari manusia itu, dalam hati yang berada ditengah-te- 
ngah kerajaannya, seperti: raja . Berlakulah kekuatan khayalan (imajinasi^ 
yang tersimpan pada depan otak, sebagai pengurus posnya . Karena semua 
berita yang diketahui dengan pancaindra, terkumpul padanya. Berlakulah 
kekuatan penjaga yang tempatnya diujung otak, sebagai penjaga gudang¬ 
nya. Berlakulah lidah sebagai juru-bahasanya. Berlakulah anggota badan 
yang bergerak, sebagai juru-tulis-juru-tulisnya. Dan berlakulah pancaindra 
yang lima sebagai mata-matanya . Maka ia mewakilkan kepada masing-ma¬ 
sing pancaindra itu, menyampaikan berita-berita yang terjadi dari semua 
penjuru. Ia mewakilkan kepada mata, mengenai dunia warna . Kepada 
pendengaran, mengenai dunia suara. Kepada penciuman, mengenai dunia 
bau-bauan. Dan begitulah pula yang lain-lain. Semuanya mempunyai beri¬ 
ta yang dipetiknya dari dunia-dunia itu. Dan disampaikannya kepada ke- 
kuatan khayalan, yang seolah-olah ia seperti: pengurus pos , Dan pengurus 
pos itu menyerahkannya kepada: penjaga gudang. Dialah yang menjaga. 
Oleh pengurus gudang itu, disampaikannya kepada raja . Lalu raja itu 
mengambil apa yang diperlukannya pada mengatur kerajaannya dan me¬ 
nyempurnakan perjalanannya yang menjadi tujuannya. Dan mencegah 
musuhnya yang membahayakan dan menolak perampok-perampok 
dijalanan. 

Apabila manusia itu telah berbuat demikian, niscaya la memperoleh tau- 
fiq, berbahagia dan bersyukur kepada nikmat Allah. Apabila ia kosong 
dari keseluruhannya ini atau dipergunakannya, akan tetapi untuk memeli- 



hara musuhnya, yaitu: nafsu-syahwat, kemarahan dan hal-hal lain yang se¬ 
gera keuntungannya atau pada pembangunan jalannya, tidak pembangun¬ 
an tempat tinggalnya, karena dunia itu jalan yang dilaluinya, sedang tanah 
air dan tempat ketetapannya, ialah akhirat, niscaya orang tersebut mem¬ 
peroleh kehinaan, celaka, mengingkari nikmat Allah, menyia-nyiakan ten¬ 
tara Allah Ta’ala, menolong musuh-musuh Allah dan menghina barisan 
Allah. Maka berhaklah ia dikutuk dan dijauhkan dari rahmat Allah didu- 
nia dan diakhirat. Kita berlindung dengan Allah dari yang demikian. 
Dengan contoh yang kami kemukakan tadi, diisyaratkan oleh Ka’bul-Ah - 
bar, dimana ia berkata: "Aku datang kepada ’A'isyah r.a. lalu aku ber¬ 
kata: "Manusia, dua matanya itu pemberi petunjuk. Kedua telinganya itu 
corong. Lidahnya itu juru-bahasa. Kedua tangannya itu sayap. Kedua 
kakinya itu pos. Dan hatinya itu raja. Apabila raja itu baik , niscaya baik¬ 
lah tentara-tentaranya 1 '. ' 

Lalu ’A’isyah r.a. menyahut: "Begitulah aku mendengar Rasulullah 
s,a.w. bersabda" (1). 

Ali r.a. berkata tentang memberi contoh hati: "Sesungguhnya Allah 
Ta’ala mempunyai tempat-tempat air (bejana) dibumiNya. Yaitu: hati. Ma¬ 
ka hati yang paling dikasihi oleh Allah Ta’ala, ialah: yang paling halus, 
yang paling bersih dan yang paling keras. Kemudian Ali r.a . menafsirkan¬ 
nya dengan mengatakan: 

"Paling kerasnya hati itu mengenai Agama, Paling bersihnya mengenai 
keyakinan. Dan paling halusnya kepada saudara-saudara. Itulah yang di¬ 
isyaratkan dengan firman Allah Ta’ala:- 






(Asyid-daa-u 'alal-kuffaari, ruhamaa-ubainahum). 

Artinya: ". bersikap teguh dan kuat terhadap orang-orang yang tidak 

beriman, bersifat kasih-sayang antara sesama mereka". S. Al-Fath, ayat 
29. 

Firman Allah Ta'ala:- 


(X * -v 


o - 1 




(Matsalu nuurihika misykaatin fiihaa mishbaah). 

Artinya: "Perumpamaan cahaya Tuhan itu sebagai sebuah lobang, yang 
didalamnya pelita". S. An-Nur, ayat 35. 

1. Hadits ’A’isyah ini, diriwayatkan oleh Abu Na'im dan Thabrani dari Abu Hurairah. 
Dan diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Dzar. 
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Ubai bin Ka’ab r.a. berkata: "Artinya seperti cahaya orang mu’min dan 
hatinya". 

Dan firman Allah Ta’ala:- 






(Au ka-dhulu-maatin fii bahrin luj-jiy-yin). 

Artinya: "Atau (keadaan mereka) sebagai kegelapan dilaut yang dalam". 
S. An-Nur, ayat 40. 

Itu adalah seperti hati orang munafiq. 

Zaid bin Aslam berkata tentang firman Allah Ta’ala:- 




(fii lauhin mah fuudh). 

Artinya: "Dalam batu-tulis yang terpelihara baik". S. Al-Buruj, ayat 22. 
Yaitu: hati orang mu'min. 

Sahi berkta: "Hati dan dada itu adalah seperti: 'Arasy dan Kursi . 

Itulah contoh-contoh hati itvj! 

PENJELASAN: kumpulan/sifat-sifat hati dan contoh-contohnya. 

Ketahuilah, bahwa manusia itu tentang kejadian dan susunan badannya, 
tersertakan: empat campuran . Maka dari itu, berkumpullah pada manusia: 
empat sifat. Yaitu: sifat kebuasan, sifat kebinatangan, sifat kesetanan dan 
sifat ketuhanan. Bila manusia itu dikuasai oleh sifat kemarahan, maka ia 
melakukan perbuatan-perbuatan binatang buas, yaitu: permusuhan, kema¬ 
rahan dan serangan terhadap manusia lain dengan pukulan dan makian: 
Sekiranya manusia itu dikuasai oleh nafsu-syahwat, maka ia melakukan 
perbuatan-perbuatan hewan. Yaitu: kerakusan, kelobaan, kesangatan naf¬ 
su-syahwat dan lain-lain. 

Sekiranya manusia itu ada pada dirinya urusan ketuhanan (amrun-rabba- 
niyyum), sebagaimana difirmankan oleh Allah Ta’ala:- 

(Qulir-ruuhu min amri rabbii ). 

Artinya: "Jawablah: Ruh itu termasuk urusan Tuhanku". S. Al-Isra.’, ayat 
85, maka manusia itu mendakwakan bagi dirinya sifat rububiyah (sifat ketu¬ 
hanan). Ia ingin kekuasaan, ketinggian, ke-khusus-an, ketangan-besian 
dalam semua urusan, kesendirian menjadi kepala, keterlepasan dari beleng- 
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gu perbudakan dan kerendahan. Ia ingin mengetahui semua ilmu. Bahkan 
mendakwakan dirinya mempunyai ilmu, ma’rifah dan menguasai hakikat 
segala urusan. Ia senang apabila dikatakan berilmu dan susah apabila dise¬ 
butkan bodoh. 

Mengetahui semua hakikat dan menguasai dengan paksaan terhadap se¬ 
mua makhluk itu, termasuk sifat ketuhanan. Dan pada manusia ada ke¬ 
inginan kepada yang demikian. Dan dari segi manusia itu mempunyai sifat 
khusus, dapat membedakan segala sesuatu , dibandingkan dengan hewan, 
disamping manusia dan hewan itu sama-sama mempunyai sifat marah dan 
nafsu-syahwat, yang menghasilkan sifat kesetanan, maka manusia itu men¬ 
jadi jahat. Ia menggunakan sifat dapat membedakan segala sesuatu , untuk 
memikirkan cara-cara kejahatan. Dan ia sampai kepada maksud dengan 
tipuan, helah dan tipu-daya. Dan ia lahirkan kejahatan dalam bentuk ton¬ 
tonan kebajikan. 

Inilah budi-pekerti setan-setan! Pada semua manusia terdapat campuran 
pokok-pokok yang empat ini. Yakni: rabbaniyah , (sifat ketuhanan), kese¬ 
tanan, kebuasan dan kebinatangan. Semuanya terkumpul dalam hati. 
Maka seolah-olah yang terkumpul pada kulit manusia itu, ialah: babi, an¬ 
jing, setan dan ahli-fikir. Babi , yaitu: nafsu-syahwat . Sesungguhnya babi 
itu tidaklah tercela karena warnanya, bentuknya dan rupanya. Akan teta¬ 
pi, karena rakusnya, dahaganya dan lobanya. Dan anjing itu ialah: marah . 
Sesungguhnya, binatang buas yang menerkam dan anjing yang galak, ti¬ 
daklah dia itu anjing dan binatang buas, dipandang dari rupa, warna dan 
bentuk. Akan tetapi jiwa arti kebuasan itu, penerkaman, permusuhan dan 
kegalakan. Dan dalam batin manusia itu, terdapat kebuasan binatang buas 
dan kemarahannya, kerakusan babi dan kelobaannya. Maka babi itu, de¬ 
ngan sifat kelobaan, mengajak kepada kekejian dan kemungkaran. Dan 
binatang buas itu, dengan sifat kemarahan, mengajak kepada kezaliman 
dan menyakitkan orang. Dan setan itu selalu menggerakkan nafsu-syahwat 
babi dan kemarahan binatang buas. Dan digerakkannya yang satu dengan 
yang lain. Dan baguslah bagi babi dan binatang buas itu apa yang menjadi 
sifat nalurinya. 

Ahli-fikir (ahli hikmat) yang menjadi contoh bagi akal itu, disuruh untuk 
menolak godaan dan tipuan setan, dengan membuka tipuannya dengan 
pandangan hati yang tembus dan cahayanya yang cemerlang terang. Dan 
memecahkan kerakusan babi itu, dengan penguasaan anjing atas babi itu. 
Karena dengan kemarahan, dapat dipecahkan bergelagaknya nafsu-syah¬ 
wat. Dan ditolak kegalakan anjing dengan penguasaan babi atas anjing. 
Dan dijadikan anjing itu, terpaksa tunduk dibawah kebijaksanaan babi. 
Kalau diperbuat yang demikian dan dikuasainya, maka luruslah urusan 
dan lahirlah keadilan dalam kerajaan tubuh. Dan berjalanlah semua diatas 
jalan yang lurus. Dan jikalau lemah daripada memaksakannya, maka 
mereka itu yang memaksakannya dan mempergunakannya. Lalu senantia- 
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salah memikirkan daya-upaya dan menghaluskan pemikiran, untuk menge¬ 
nyangkan babi dan menyenangkan anjing. Maka selalulah ia menyembah 
anjing dan babi. 

Inilah keadaan kebanyakan manusia, manakala kebanyakan cita-cita mere¬ 
ka itu perut, kemaluan dan berlomba-lomba dengan musuh . Yang heran, 
bahwa ia menantang kepada penyembah-penyembah berhala, akan pe¬ 
nyembahan mereka itu kepada batu. Jikalau terbuka tutup daripadanya, 
dibukakan keadaannya yang sebenarnya dan diberi contoh kepadanya 
akan hakikat keadaannya itu, sebagaimana diberi contoh kepada orang- 
orang yang memperoleh muka-syafah (terbuka hijab), adakalanya dalam 
tidur atau pada waktu jaga, niscaya ia melihat akan dirinya, patuh diha- 
dapan babi. Sekali ia sujud kepada babi itu. Dan pada kali yang lain, ia 
ruku’ kepadanya. Menunggu petunjuk dan perintahnya. 

Maka manakala babi itu bergerak untuk meminta sesuatu dari keinginan¬ 
nya^ niscaya dengan cepat ia bangun untuk melayani dan mendatangkan 
keinginan babi itu. Atau ia melihat akan dirinya patuh dihadapan anjing 
galak, menyembah anjing itu. Patuh dan mendengar apa yang dikehendaki 
dan diminta oleh anjing tadi. Memutar pikiran dengan daya-upaya 
untuk sampai kepada mematuhinya. 

Dengan demikian, ia berusaha menyenangkan setannya. Sesungguhnya ia 
yang menggerakkan babi ! dan membangunkan anjing. Ia yang memba¬ 
ngunkan anjing dan babi itu untuk melayani setan. Maka dari segi ini, ia 
menyembah setan, dengan menyembah anjing dan babi. 

Maka hendaklah semua hamba Allah itu memperhatikan geraknya, dan 
tetapnya, diamnya dan bicaranya, tegaknya dan duduknya! Dan hendak¬ 
lah ia memandang dengan mata-hati! Maka ia tidak melihat - kalau ia 
menginsyafi akan dirinya - selain ia berusaha sepanjang hari, menyembah 
yang tersebut itu. 

Inilah penganiayaan yang paling penghabisan! Karena pemilik dijadikan¬ 
nya, yang dimiliki. Pemimpin dijadikannya yang dipimpin. Tuan dijadi¬ 
kannya budak. Dan yang berkuasa dijadikannya yang dikuasai. Karena 
akallah yang berhak untuk menjadi tuan, yang dapat memaksa dan yang 
berkuasa. Dan telah diperbuatnya akal itu untuk melayani yang tiga itu 
(anjing, babi dan setan). Maka tak dapat dibantah, lantaran mematuhi 
yang tiga tadi, berkembanglah dalam hatinya, sifat-sifat yang bertindis-la- 
pis. Sehingga ia menjadi setempel dan karat, yang membinasakan dan me¬ 
matikan hati. 

Adapun menta’ati babi nafsu-syahwat,, maka timbullah daripadanya sifat 
kurang malu, keji, boros, kikir, ria, rusak kehormatan, suka main-main, 
senda-gurau, loba, rakus, penjilat, dengki, busuk-hati, suka memaki dan 
lain-lain. 

Adapun menta l ati anjing a-marah, maka berkembanglah daripadanya, ke¬ 
pada hati, sifat-sifat: membuta-tuli, semberono, angkuh, ingin tinggi sebe- 
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nang, kemarahan meluap-luap, tekebur, membanggakan diri, suka mele¬ 
cehkan orang, memandang ringan terhadap orang, penghinaan terhadap 
orang, kamauan jahat, ingin berbuat kezaliman dan lain-lain. 

Adapun menta’ati setan, ialah: dengan mengikuti nafsu-syahwat dan 
kemarahan. Maka menghasilkan sifat mengicuh, menipu, mencari dalil, 
tipu-muslihat, berani babi, menipu, membuat contoh yang tidak-tidak, 
menokoh, merusak, perkataan kotor dan sebagainya. 

Jikalau keadaan itu dibalik dan semuanya dipaksakan dibawah kebijaksa¬ 
naan sifat ketuhanan(sifat rabbaniyah), niscaya tetaplah dalam hatinya sifat- 
sifat ketuhanan. Yaitu: ilmu, hikmah, yakin, meliputi pengetahuannya 
tentang hakikat segala sesuatu, mengetahui segala urusan menurut yang 
-sebenarnya, menguasai atas tiap sesuatu, dengan kekuatan ilmu, nur 
mata-hati dan berhak tampil diatas makhluk, karena kesempurnaan dan 
keagungan ilmu. Dan ia terlepas dari pada perbudakan hawa nafsu dan 
kemarahan. Dan berkembanglah sifat-sifat mulia, lantaran terkungkung¬ 
nya babi hawa-nafsu dan kembalinya kebatas normal. Sifat-sifat mulia itu, 
seperti: sifat menjaga diri, merasa cukup dengan yang ada, tenang, zahud, 
wara\ taqwa, lapang dada, bagus sikap,'malu, ramah, bertolong-tolongan 
dan sebagainya. 

Dan dengan mengekang kekuatan amarah, memaksakannya dan mengem¬ 
balikannya ke batas yang seharusnya, maka menghasilkan sifat: berani, 
dermawan, suka menolong, mengekang nafsu, sabar, penyantun, memikul 
kewajiban, pema’af, tetap pendirian, hati mulia, cerdik, berjiwa besar, 
dan lain-lain. 

Maka hati adalah seperti cermin yang telah diliputi oleh hal-hal yan mem¬ 
bekas tadi. Bekas-bekas itu secara bersambung akan sampai kepada hati. 
Adapun bekas-bekas yang terpuji yang Sudah kami sebutkan dahulu, ma¬ 
ka akan menambah cemerlangnya cermin hati, bersinar, cemerlang, nur 
dan terang. Sehingga cemerlanglah jelasnya kebenaran. Dan terbukalah 
hakikat urusan yang dicari dalam Agama. Kepada contoh hati inilah, dii¬ 
syaratkan dengan sabda Nabi s.a.w.:- 



(Idzaa araada’l-laahu bi- v abdin khairan, ja 4 ala lahu waa- k idhan min qab- 
bih). 

Artinya: "Apabila dikehendaki oleh Allah kebajikan pada seorang hamba, 
niscaya dijadikanNya orang itu memperoleh pelajaran dari hatinya” (1). 
Dan dengan sabda Nabi s.a.w.:- 


1. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Manshur Ad-Daiiamy, dari Ummu Salmah. Isnad ha- 
dits ini baik. 
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(Man kaana lahu min qalbihi waa ‘idhun, kaana ‘alaihi mina'llaa- hi 
haa-fidhun). 

Artinya: "Barangsiapa mempunyai juru-nasehat dari hatinya, niscaya ada 
penjaga daripada Allah kepadanya”, (l). 

Hati ini ialah yang menetap ingatannya kepada Allah. Allah Ta’ala berfir¬ 
man: 

(A laa bi-dzikril-laahi, tath-ma-innul-guluub) 

Artinya: "Ketahuilah, bahwa dengan mengingati Allah, hati menjadi ten¬ 
teram", S. Ar-Ra’d, ayat 28. 

Adapun bekas-bekas yang tercela, adalah seperti: asap yang menggelap¬ 
kan, yang naik kepada kaca hati. Dan senantiasa bertambah tebal, dari se¬ 
kali kesekali. Sehingga hati itu hitam dan gelap. Dan secara keseluruhan, 
hati itu menjadi terdinding (terhijab) daripada Allah Ta’ala. Yaitu: tabiat . 
Dan itu karatan. Allah Ta’ala berfirman:- 

( j**) 

(Kallaa, balraana'alaa qyiuubihim maa kaanuu yaksibuun). 

Artinya: "Jangan berpikir begitu! Bahkan apa yang telah mereka kerjakan 
itu, menjadi karat pada hati mereka". S. Al-Muthaffifin, ayat 14. 

Allah ’Azza wa Jalla berfirman:- 


(An law nasyaa-uashabnaa-hum bi dzunuubihim wa nathba‘u ‘alaa quhiu- 
bi-him fahum laa yas-ma‘uun). 

Artinya: "Bahwa jika Kami mau, niscaya mereka akan Kami binasakan, 
disebabkan dosa mereka. Dan Kami capkan hati mereka, sehingga mereka 
tidak mendengarkan". S. Al-A’raf, ayal 100. 

Tidak - mendengarnya itu diikatkan dengan mencapnya dengan segala 
dosa, adalah sebagaimana mendengar diikatkan dengan taqwa. Allah 
Ta’ala berfirman:- 







t. Menurut keterangan Al-’Iraqy pada bagian bawah halaman Ihya\ dia tidak mendapati 
hadits ini asalnya. 
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Artinya: ”Bertaqwalah kepada Allah dan dengarkanlah perintahNya”. S. 
Al-Maidah, ayat 108. 

Firman Allah Ta’ala:- 

(Y AV 4-U 



Artinya: ”Bertaqwalah kepada Allah dan Allah mengajar kamu”. S. Al- 
Baqarah, ayat 282. 

Manakala dosa itu telah bertindis-lapis, niscaya tercapkanlah diatas hati. 
Dan pada ketika itu, butalah hati daripada mengetahui kebenaran dan ke¬ 
baikan Agama. Dan ia mempermudah urusan akhirat. Dan membesarkan 
urusan dunia. Dan jadilah cita-citanya terbatas kepada dunia. Maka apabi¬ 
la pendengarannya diketok dengan urusan akhirat dan bahaya-bahaya 
yang ada diakhirat, niscaya masuk dari satu telinga dan keluar dari telinga 
yang satu lagi. Tidak menetap didalam hati dan tidak menggerakkannya 
kepada tobat dan memperoleh yang telah hilang. Merekalah orang-orang 
yang telah putus asa dari akhirat, sebagaimana putus asanya orang-orang kafir 
yang didalam kubur. 

Inilah artinya kehitaman hati disebabkan dosa, sebagaimana dituturkan 
oleh Al-Qur-an dan Sunnah. Maimun bin Mahran berkata: "Apabila se¬ 
orang hamba Allah berdosa dengan sesuatu dosa, maka menitiklah pada 
hatinya suatu titik hitam. Maka apabila ia mencabut dirinya dari dosa itu 
dan bertobat, maka hati itu berkilat kembali. Dan kalau ia kembali lagi, 
niscaya ditambahkan pada titik hitam itu, sehingga hatinya tinggi. Maka 
itulah karat namanya. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 






Artinya: "Hati orang mu’min itu bersih, padanya pelita yang bercahaya 
gemilang. Dan hati orang kafir itu hitam terbalik" (1). 

Maka menta’ati Allah s.w. t. dengan menyalahi hawa-nafsu itu melicinkan 
.hati. Dan berbuat maksiat kepada Allah Ta’ala itu menghitamkan hati. 
Orang yang menghadapkan dirinya kepada perbuatan maksiat, niscaya hi- 


1. Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Ath-Thabrani dari Abi Sa’id Al-Khudry. Hadits ini 
adalah sebahagian dari hadits yang berikut ini. 
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tamlah hatinya. Dan orang yang berbuat kebajikan sesudah kejahatan dan 
menghapuskan bekas kejahatan itu, niscaya hatinya tidak gelap. Akan te¬ 
tapi cahayanya berkurang, seperti kaca, yang bernafas padanya. 
Kemudian disapunya dan bernafas lagi, kemudian disapunya. Maka kaca 
itu tidak terlepas dari kekeruhan. Nabi s.a.w. bersabda:- 


tj&J 

- 

(AI-quhiubu ,arba‘atun* qalbun ajradu fiihi siraajun yuzhiru, fa dzaalika 
qalbul-mu’mini, wa qalbun aswadu mankuusun, fadzaaiika qalbul-kaafiri, 
wa qalbun aghlafu, marbuuthun ‘alaa ghilaafihi, fa dzaalika qalbul-munaa- 
fiqr, wa qalbun mush-fahun, fiihi iimaanun wa nifaaq). 

Artinya: 'Hati itu tempat macam: hati yang bersih , padanya pelita yang 
bersinar gemilang. Maka itulah hati orang mu’min. Hati hitam terbalik , 
maka itulah hati orang kafir. Hati terbungkus yang terikat bungkusannya. 
Itulah hati orang munafiq. Dan hati yang melintang , padanya keimanan 
dan kemunafikan” (1). 

Maka keimanan didalain hati , itu, adalah seperti sayur-sayuran, yang 
dipanjangkan oleh .air^ang baik. Dan kemunafikan didalam hati, adalah 
seperti luka yang dipanjangkan oleh darah dan nanah. Maka yang mana¬ 
kah diantara dua hal tadi yang banyak pada hati, maka bagitulah jadinya 
hati itu”. Dan pada suatu riwayat: berjalanlah hal itu dengan hati. 

Allah Ta'ala berfirman:- 








c*' 


Artiny^: ' Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa, apabila mereka diti¬ 
pu oleh setan yang datang berkunjung, mereka ingat kembali dan ketika 
itu mereka menjadi orang-orang yang mempunyai pemandangan TT . S. 
AI-A'raf, ayat 201. 

Diterangkan, bahwa terangnya hati dan dapat memandang adalah berhasil 
dengan zikir (menyebut dan mengingati Allah). Dan ingatan itu tidak 
mungkin selain dari orang-orang yang taqwa. Maka taqwa itu pintu zikir. 


1. Hadits ini termasuk dalam hadits yang diatas tadi. Dan dibawahnya sambungan hadits 
ini dan tidak kami cantumkan bahsa Arabnya, karena panjang. (Peny). 
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Dan zikir itu pintu kasyaf (terbuka hijab). Dan kasyaf itu pintu keme¬ 
nangan besar. Yaitu: kemenangan bertemu dengan Allah Ta’ala. 

PENJELASAN: contohnya hati dihubungkan kepada ilmu-pengetahuan 
khususnya. 

Ketahuilah, bahwa tempat ilmu itu, ialah: hati. Yakni: yang halus, yang 
mengatur segala anggota tubuh manusia . Yang halus inilah, yang dipatuhi 
dan yang dilayani oleh segala anggota tubuh. Yang halus itu, dengan dihu¬ 
bungkan kepada hakikat pengetahuan, adalah seperti: cermin , dengan di¬ 
hubungkan kepada bentuk segala yang berwarna. Maka sebagaimana yang 
berwarna itu mempunyai bentuk dan keadaan bentuk itu melekat pada 
cermin dan terdapat pada cermin, seperti demikian pula, masing-masing 
pengetahuan yang diketahui itu, mempunyai hakikat. Dan hakikat itu 
mempunyai bentuk yang tercap dalam cermin hati dan jelas didalamnya. 
Sebagaimana cermin itu lain dan bentuk segala sesuatu itu lain dan hasil 
bentuknya dalam cermin itu lain pula, maka itu menjadi tiga hal. Maka 
demikian pulalah disini, terdapat tiga hal: hati, hakikat segala sesuatu dan 
hasil hakikat itu sendiri dalam hati dan beradanya didalam hati. 

Maka orang yang berilmu itu, adalah ibarat hati, dimana keadaan hakikat 
segala sesuatu bertempat didalamnya. Dan pengetahuan yang diketahui 
itu, adalah ibarat hakikat segala sesuatu. Dan pengetahuan itu sendiri ada¬ 
lah ibarat hasil bentuk didalam cermin. 

Sebagaimana genggaman umpamanya-memerlukan adanya penggenggam, 
seperti: tangan dan yang digenggam, seperti: pedang dan hubungan dim- 
tara pedang dan tangan, dengan berhasilnya pedang itu didalam tangan 
dan dinamakan: genggaman. Maka begitu pulalah sampainya keadaan ilmu 
yang diketahui kepada hati, yang dinamakan: pengetahuan. 

Sesungguhnya hakikat* itu ada dan hati itu ada. Dan tidaklah ilmu itu 
sudah berhasil. Karena ilmu itu ibarat daripada sampainya hakikat kepada 
hati. Sebagaimana pedang itu ada dan tangan itu ada. Dan tidaklafc nama 
genggaman dan pengambilan itu sudah berhasil. Karena tidak adanya pe¬ 
dang itu didalam tangan. 

Ya, genggaman itu adalah ibarat daripada berhasilnya pedang itu sendiri 
dalam tangan. Dan ilmu yang diketahui itu sendiri, tidak berhasil didalam 
hati. 

Orang yang mengetahui api, tidaklah api itu sendiri berada dalam hatinya. 
Akan tetapi yang ada, ialah batasnya dan hakikatnya yang sesuai dengan 
bentuknya. Maka mencontohkannya dengan cermin, adalah lebih utama. 
Karena diri manusia itu tidak ada dalam cermin. Yang ada, ialah: keadaan 
yang bersesuaian dengan manusia itu. Begitu pula adanya keadaan yarig 
bersesuaian dengan hakikat pengetahuan didalam hati, yang dinamakan: 
ilmu. Dan sebagaimana cermin, tidak menampak padanya bentuk sesuatu, 
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disebabkan oleh lima hal: 

Pertama: kurang bentuknya, seperti zat besi, sebelum dirobah, dibentuk 
dan dikilatkan. 

Kedua: karena buruk, berkarat dan kotornya, walaupun bentuknya sem¬ 
purna. 

Ketiga: karena dipindahkan arah barang itu kearah yang lain, sebagaimana 
apabila bentuk itu dibelakang cermin. 

Keempat: karena dinding (hijab) yang terletak diantara cermin dan bentuk 
barangnya: 

Kelima: tidak diketahui arah, yang padanya bentuk barang yang dimak¬ 
sud. Sehingga sukar disebabkannya, untuk dihadapkan arah bentuk 
barang itu dengan arah cermin. 

Maka seperti itu pula hati, adalah cermin yang disediakan untuk menam¬ 
pakkan padanya hakikat kebenaran dalam segala hal. Dan sesungguhnya 
hati itu kosong dari pengetahuan, dimana kekosongan itu terjadi, disebab¬ 
kan, oleh sebab yang lima ini:- 


Pertama: kekurangan pada hati itu sendiri, seperti: hati anak-anak. Maka 
tidak menampak padanya pengetahuan, karena kekurangannya. 

Kedua: karena kekotoran perbuatan maksiat dan keji yang bertindis-lapis 
diatas wajah hati, lantaran banyaknya hawa nafsu. Sesungguhnya yang de¬ 
mikian itu, mencegah bersih dan cemerlangnya hati. Lalu tercegahlah lahir 
kebenaran padanya, karena kegelapan dan keti n dis-lapisannya. Dan kepa- 
danyalah isyarat dengan sabda Nabi s.a.w.:- 




(Man qaa-rafa dzanban faaraqahu ; aqlum, laa ya‘uudu ilaihi abadan). 
Artinya: "Barangsiapa mengerjakan dosa, niscaya ia diceraikan oleh akal, 
yang tidak akan kembali lagi kepadanya untuk selama-lamanya" (1). 
Artinya: terdapat kekotoran pada hatinya, yang tidak akan hilang bekas¬ 
nya. Karena tujuannya, bahwa diikutkannya dosa itu dengan kebaikan, 
yang akan tersapu dosa.itu dengan kebaikan tersebut. 

Kalau ia mengerjakan kebaikan dan tidak didahului oleh kejahatan, nisca¬ 
ya - sudah pasti - bertambahlah kecemerlangan hati. Maka manakala da¬ 
tanglah kejahatan, niscaya hilanglah faedah kebaikan. Akan tetapi hati itu 
kembali kepada keadaannya, sebelumnya kejahatan dan tidak bertambah 
cahayanya. N 

Inilah kerugian yang nyata dan kekurangan yang tidak dapat dielakkan. 
Maka tidaklah cermin yang kotor, kemudian disapu dengan alat yang 
mengkilatkan, seperti yang disapu dengan alat yang mengkilatkan karena 
bertambah cemerlangnya, tanpa ada kekotoran yang terdahulu. 

1. Al- > Iraqy mengatakan, bahwa ia belum pernah melihat hadits ini. 
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Maka menghadapkan diri kepada menta’ati Allah dan berpaling dari ke¬ 
hendak hawa-nafsu, itulah yang mencemerlangkan dan yang membersih¬ 
kan hati. Karena itulah, Allah Ta’ala berfirman:- 




(Wal-ladziina jaahaduu fiinaa la-nahdiyanna- hum subulanaa). 

Artinya: ”Dan orang-orang yang berjuang dalam (urusan) Kami, niscaya 
akan kami tunjukkan kepada jalan Kami”. - A. Al-‘Ankabut, ayat 69. 
Nabi s.a.w. bersabda:- 


(Man‘ami-la bimaa ‘alima, warra- sahu'l-laahu ‘ilma maa lam ya’lam). 
Artinya: ”Barangsiapa mengamalkan (melaksanakan) apa yang telah dike¬ 
tahuinya, niscaya diberi pusaka oleh Allah kepadanya akan pengetahuan 
yang belum diketahuinya” (1). 

Ketiga: hati itu dipalingkan dari arah hakikat yang dicari. Sesungguhnya 
hati orang yang ta’at dan salih, meskipun bersih, maka tidaklah jelas 
padanya kecemerlangan kebenaran. Karena ia tidak mencari kebenaran. 
Dan ia tidak berbetulan dengan cerminnya, akan arah yang dicarinya. 
Akan tetapi kadang-kadang, adalah kelengkapan cita-citanya, dengan pengu¬ 
raian amalan ta’at badaniah. 

Atau dengan penyediaan sebab-sebab kehidupan. Dan pikirannya tidak 
ditujukan kepada memperhatikan hadlarat ke-Tuhan-an dan hakikat ilahi- 
yah yang tersembunyi. Maka tidaklah terbuka baginya, selain apa yang 
dipikirkan, dari yang halus-halus dari bahaya amalan dan yang tersembu¬ 
nyi dari kekurangan-kekurangan diri, kalau ia bertafakkur padanya. Atau 
tentang kepentingan-kepentingan kehidupan, jikalau ia bertafakkur pada 
yang demikian. 

Apabila adalah pengikatan cita-cita dengan amal-perbuatan dan pengurai¬ 
an keta'atan itu mencegah dari pada tersingkapnya kecemerlangan kebe¬ 
naran, maka apakah persangkaan anda tentang orang yang menyerahkan 
cita-citanya kepada nafsu-syahwat duniawiah, kepada segala kesenangan 
dan yang berhubungan dengan itu? Bagaimanakah ia tidak tercegah dari 
pada terbukanya kehakikatan! 

Keempat: hijab (dinding). Sesunggunya orang yang ta'at, yang memaksa¬ 
kan hawa-nafsunya, yang menjuruskan pikirannya pada sesuatu hakikat 
kebenaran, kadang-kadang tidak terbuka juga yang demikian baginya. 
Karena terdinding daripadanya, disebabkan aqidahnya yang telah lalu 

1. Dirawikan Abu Nu’aim dari Anas. 
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sejak kecil, dengan jalan taqlid (ikut-ikutan) dan menerimanya dengan ba¬ 
ik sangka. 

Maka sesungguhnya yang demikian itu, menghambatkan diantara dia dan 
hakikat kebenaran. Dan mencegahkannya daripada terbuka pada hatinya, 
yang menyalahi daripada yang didapatinya dari taqlid yang nyata. 

Ini juga suatu hijab yang besar, yang meng-hijabkan kebanyakan orang- 
orang ahli ilmu Kalam (ilmu Tauhid) dan orang-orang yang ta’assub 
(fanatik) kepada mazhab-mazhab. Bahkan juga kebanyakan orang-orang 
salih, yang bertafakkur tentang alam malakut langit dan bumi. Karena 
mereka itu terhijab dengan aqidah-aqidah ke-taqlid-an, yang telah beku 
dalam diri mereka. Dan telah melekat dalam hati mereka. Dan menjadi 
hijab bagi mereka untuk memperoleh hakikat kebenaran. 

Kelima: bodoh tentang arah yang akan diperoleh padanya yang dicari. Se¬ 
sungguhnya orang yang mencari ilmu itu, tidak mungkin memperoleh ilmu de¬ 
ngan kebodohan, kecuali dengan mengingati ilmu yang bersesuaian dengan 
yang dicarinya. Sehingga apabila ia mengingatinya dan menertibkannya 
dalam dirinya, dengan ketertiban yang khusus, yang diketahui oleh para 
ulama dengan jalan pemikiran, maka ketika itulah ia telah memperoleh 
arah yang dicari. Maka terang-benderanglah hakikat yang dicari untuk 
hatinya. Karena ilmu-pengetahuan yang dicari itu bukanlah fitriah (dipero¬ 
leh sejak lahir). Tidak dapat ditangkap, kecuali dengan jalan ilmu yang 
menghasilkan. Bahkan semua ilmu tidak berhasil, kecuali dari dua ilmu yang 
mendahului, yang tersusun dan bercampur dengan cara khusus. 

Maka berhasillah dari percampuran kedua ilmu itu, ilmu ketiga , sebagai¬ 
mana berhasilnya anak daripada percampuran laki-laki dan wanita. 
Kemudian, sebagaimana orang yang bermaksud menghasilkan kuda-bibit, 
tidak mungkin yang demikian dari keledai, unta dan manusia. Akan tetapi 
dari asal khusus dari kuda jantan dan betina. Dan yang demikian itu, apa¬ 
bila terjadi diantara keduanya, percampuran khusus. Maka seperti itu pula 
tiap-tiap ilmu, mempunyai dua asal khusus . Dan diantara keduanya mem¬ 
punyai jalan dalam cara percampurannya, yang menghasilkan dari percam¬ 
puran itu ilmu yang berfaedah dan yang dicari. 

Maka kebodohan tentang asal-usul itu dan caranya percampuran, itulah 
pencegah daripada memperoleh ilmu. 

Contohnya, apa yang telah-kami sebutkan, dari kebodohan mengenai arah 
terletaknya bentuk barang. Bahkan contohnya, ialah, bahwa orang ingin 
melihat kuduknya - umpamanya - dengan cermin. Maka apabila ia me¬ 
ngangkat cermin setentang mukanya, niscaya tidak berbetulan dengan 
arah kuduk. Lalu tidak tampak kuduk itu dalam cermin. Kalau diangkat¬ 
nya cermin itu dibelakang kuduk dan berbetulan dengan dia, niscaya ia te¬ 
lah berpaling dengan cermin dari matanya. Maka ia tidak melihat cermin 
dan tidak bentuk kuduknya dalam cermin. Maka ia memerlukan kepada 
cermin lain yang diletakkannya dibelakang kuduk. Dan ini pada hadapan* 
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nya, kira-kira dapat dilihatnya. Dan ia menjaga kesesuaian diantara letak 
kedua cermin itu. Sehingga menampak bentuk kuduk dalam cermin yang 
setentang kuduk. Kemudian menampak bentuk cermin ini dalam cermin 
yang lain, yang berhadapan dengan mata. Kemudian mata dapat melihat 
bentuk kuduk. 

Maka seperti itu pulalah, pada memetik segala macam ilmu, terdapat ja¬ 
lan-jalan yang menakjubkan. Padanya ada hal-hal yang diada-adakan dan 
diselewengkan, lebih menakjubkan daripada yang kami sebutkan tentang 
cermin, yang sukar diperoleh diatas bumi yang lapang ini, orang-orang 
yang memperoleh petunjuk kepada caranya daya-upaya tentang hal-hal 
yang diada-adakan itu. 

Maka inilah sebab-sebab yang mencegah hati, daripada mengetahui haki¬ 
kat segala hal. Kalau tidak demikian, maka semua hati itu menurut fitrah¬ 
nya, pantas untuk mengetahui semua kehakikatan. Karena hati itu urusan 
ke-Tuhan-an yang mulia, yang membedakan dengan zat alam lainnya, de¬ 
ngan ke-khusus-an dan kemuliaan itu. Dan kepadanya diisyaratkan de¬ 
ngan firman Allah ’Azza wa Jalla:- 






(Innaa ‘aradlnal-amaanata ‘alas-samaawaati wal-ardli wal-jibaali, fa-abaina 
an yahmil-nahaa wa asyfaqna minhaa wa hamalahal-insaan). 

Artinya: ^Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah (tanggung 
jawab) kepada langit, burrfi dan gunung-gunung, tetapi mereka enggan 
memikulnya dan takut terhadap itu, sedang manusia mau memikulnya’'. - 
S. Al-Ahzab, ayat 72, sebagai isyarat bahwa manusia itu mempunyai ke¬ 
khususan yang membedakannya dari langit, bumi dan gunung-gunung, 
yang dengan ke-khusus-an itu, ia sanggup memikul amanah Allah Ta’ala. 
Dan amanah itu, ialah: ma'rifah (mengenal Allah) dan tauhid . Dan hari 
tiap-tiap anak Adam (manusia) itu pada asalnya, bersedia memikul-ama¬ 
nah dan sanggup memikulnya. Akan tetapi sebab-sebab yang telah kami 
sebutkan dahulu, membawa manusia terlambat untuk bangun melaksana¬ 
kannya dan sampai kepada pentahkikannya (pelaksanaannya yang 
sebenar-benarnya). Karena itulah, Na^i s.a.w. bersabda:- 


4 : 

(Kullu mauluu-din yuuladu ‘alal-fithrati, wa innamaa abawaahu yuhawwi- 
daanihi wa yunash-shiraanihi wa yumajjisaanih). 

Artinya: ”Semua anak itu dilahirkan diatas fitrah (dalam keadaan asli-su- 
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ci). Ibu-bapanyalah yang mejahudikannya, menasranikannya dan memaju- 
sikannya" (1), 

Dan sabda Nabi s.a.w. 



Lau laa annasy-syayaathiina ya-huumuuna k alaa quluu-bi banii Aa-dama, 
la-nadharuu ilaa malakuu-tis-sa-maa'). 

Artinya: "Jikalau tidaklah setan-setan itu mengelilingi hati anak Adam 
(manusia), niscaya mereka itu melihat kealam malakut langit" (2), 
sebagai isyarat kepada sebahagian sebab-sebab tersebut, yang menjadi hi- 
jab diantara hati dan alam malakut. Dan kepada itu pulalah diisyaratkan 
dengan yang diriwayatkan dari Ibnu ’Umar r.a. bahwa Ibnu ’Umar berka- 
taT^sOrang bertanya kepada Rasulullah s.a.w.: "Wahai Rasulullah! Di- 
manakah Allah, di bumi atau dilangit?" Rasulullah s.a.w. menjawab: 
"Dalam hati hambaNya yang beriman!" (3). 

Pada suatu hadits: "Allah Ta'ala berfirman: Tiada termuat Aku oleh bu- 
miKu dan langitKu dan termuat Aku oleh hati hambaKu yang beriman, 
yang lemah-Iembut, yang tenang-tenteram". (4). 

Pada suatu hadits tersebut:- 


jyj 


(Qiila, yaa Rasuulallaah! Man khairun-naas? Fa qaala: "Kullu mu'minin 
makhmuumil-qalbi" 

Fa qiila: ”Wa maamakhmuumul-qal-bt?" Fa qaala: "Huwa’ t - taqiyyun- 
naqiyyu-lla-dzii laa ghisy-sya fiihi wa laa bagh-ya wa laa ghadra wa laa ghil- 
la walaa hasada). 

Artinya: "Orang bertanya kepada Nabi s.a.w.: "Wahai Rasulullah! Siapa¬ 
kah manusia yang terbaik? Rasulullah s.a.w. menjawab: "Tiap-tiap orang 
mu’min, yang hatinya ” makhmum Lalu orang itu bertanya pula: "Apa¬ 
kah hati yang makhmum itu? Rasulullah s.a.w. menjawab: "Yaitu: orang 
yang taqwa, hatinya bersih, tak ada padanya penipuan, kedurhakaan, 
pengkhianatan, kedengkian dan hasutan" (5). 

Karena itulah, 'Umar r.a. berkata: "Hatiku melihat Tuhanku". Karena te¬ 
lah terangkat hijab dengan taqwa . Barangsiapa telah terangkat hijab dian- 


1. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. 

2. Hadits ini sudah tersebut dahulu. 

3. Hadits ini-menurut AI-lraqy-tiada dijumpainya* dengan kata-kata yang demikian. 

4. Hadits ini juga tidak pernah dijumpai, menurut keterangan Al-lraqy. 

5. Hadits ini dirawikan Ibnu Majah dari. Abdultah bin Umar, dengan shahih isnad. 
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taranya dan Allah, niscaya menjelaslah bentuk 'alamul-mulki (alam nyata) 
dan ’alamul-malakut (alam batin) dalam hatinya. Maka ia melihat sorga. 
Lintang sebahagian daripadanya ialah langit dan bumi. Adapun jumlah¬ 
nya, maka lebih banyak dari keluasan langit dan bumi. Karena langit dan 
bumi itu ibarat dari ' alamul-mulki dan \alamusy-syahadah (alam nyata dan 
alam yang dapat disaksikan). Alam ini meskipun luas tepinya, berjauhan 
sudut-sudutnya, tetapi pada umumnya berkesudahan. 

Adapun 'alamul-malakut, ialah rahasia gaib , tidak dapat dengan pandang¬ 
an mata. Khusus dapat diketahui dengan pandangan mata-hati. Dia itu ti¬ 
ada berkesudahan. 

Benar, yang tampak bagi hati daripadanya itu, suatu kadar yang berkesu¬ 
dahan. Akan tetapi pada dirinya dan dengan ditambahkan kepada ilmu 
Allah, maka ia tiada berkesudahan. Jumlah ' alamul-mulki dan ’alamul- 
malakut, apabila diambil sekaligus, dinamai: Hadlarah-Rububiah (Hadia- 
rat-Ke-Tuhan-an). Karena Hadlarah-Rububiah itu meliputi semua yang 
ada. Karena pada wujud itu tiada sesuatu, selain Allah Ta’ala, perbuatan- 
Nya dan kerajaanNya. Dan hamba-hambaNya itu sebahagian dari perbu- 
atanNya. Apa yang menampak dari yang tersebut bagi hati, adalah sorga, 
Sorga itu sendiri pada suatu golongan. Yaitu: sebab berhaknya sorga pada 
ahli kebenaran. Dan luas kepunyaannya dalam sorga, adalah menurut luas 
ma'rifahnya dan menurut yang menampak baginya tentang Allah, sifat-si- 
fatNya dan afalNya (perbuatanNya) 

Yang dimaksudkan dengan ta’at dan perbuatan anggota badan semuanya, 
ialah pembersihan hati, penyucian dan kece merlangannya. Sesungguhnya 
orang-orang yang menyucikannya memperoleh kemenangan. 

Yang dimaksudkan dengan penyuciannya, ialah berhasilnya cahaya iman 
dalam hati. Ya'ni: cemerlangnya nur-marifah (caha pengenalan). Yaitu: 
yang dimaksudkan dengan firman Allah Ta'ala:- 

(Fa man yuridil-laahu an yahdiahu, yasyrah shadra-hu lil-islaam). 

Artinya: "Maka barangsiapa dikehendaki oleh Allah memberi petunjuk 
kepadanya, niscaya dibukakanNya hatinya menganut agama Islam". - S. 
Al-An’am, ayat 125. 

Dan firman Allah Ta'ala:- 





(A fa man syara-ha'l-Iaahu shad-rahu lil-islaami, fa huwa 'alaa nuu-rin min 
rabbih). 
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Artinya: "Apakah orang yang dibukakan oleh Allah hatinya menerima' 
agama Islam, karena itu dia mendapat cahaya dari Tuhannya?". — S. Az- 
Zumar, ayat 22. 

Benar, penampakan (at-tajaili) dan iman itu, mempunyai tiga tingkat:- 
Tingkat pertama: iman orang awam. Yaitu: semata-mata taqlid. 

Tingkat kedua: iman orang-orang ahli ilmu-kalam (ilmu tauhid. Yaitu: 
bercampur aduk dengan macam-macam dalil. Dan tingkatnya mendekati 
dengan tingkat iman orang awam. 

Tingkat ketiga: iman orang-orang arifin (orang yang berma’rifah akan 
Allah). Yaitu: orang yang menyaksikan dengan nur-keyakinan. 

Akan kami terangkan kepada anda tingkat-tingkat itu dengan contoh. Ya¬ 
itu: bahwa pembenaran anda adanya si Zaid dirumahnya-umpamanya- 
mempunyai tiga tingkat:- 

Pertama: bahwa diterangkan kepada anda, oleh orang, yang telah anda 
eobakan kebenarannya. Dan tidak anda kenal padanya kebohongan dan 
tidak anda curigai kebenaran kata-katanya. Hati anda tetap kepadanya dan 
merasa tenang dengan pemberitaannya, dengan semata-mata mendengarnya. 
Inilah iman dengan semata-mata taqlid. Yaitu contoh imannya orang 
awam. Sesungguhnya tatkala mereka telah sampai kepada umur: dapat 
membedakan diantara baik dan buruk (masatamyiz), lalu mendengar dari 
bapak dan ibunya, akan wujudnya Allah Ta’ala , ilmuNya, iradahNya, qu- 
drahNya dan sifat-sifatNya yang lain. Mereka mendengar akan terutusnya 
rasul-rasul, benarnya rasul-rasul dan apa yang dibawa rasul-rasul itu. Se¬ 
bagaimana mereka mendengar, lalu mereka menerima apa yang didengar¬ 
nya. Mereka tetap padanya, merasa tenang dan tidak terguris didalam ha¬ 
tinya, untuk menyalahi daripada yang dikatakan oleh mereka kepadanya. 
Karena baik sangkanya kepada bapa 4 ibu dan guru-gurunya. 

Iman ini menjadi sebab kelepasan di akhirat. Dan orang ini termasuk ting¬ 
kat pertama dari gotongan kanan (ash-habul-jamin). Dan mereka tidak 
termasuk orang muqarrabin (orang yang berdekatan dengan Allah). Kare¬ 
na tidak ada padanya kasyaf (terbuka hijab), mata hati (bashirah) dan ter¬ 
buka dada dengan nur-iman. Karena kesalahan itu mungkin pada yang di¬ 
dengarnya dari orang seorang. Bahkan dari beberapa orang, tentang apa 
yang berhubungan dengan aqidah. Maka hati orang-orang Jahudi dan 
orang-orang Nasrani juga tenang, dengan apa yang didengarnya dari bapa 
dan ibunya. Tetapi merekaber-aqidah apa yang menjadi aqidah ibu-bhpa- 
nya yang salah. Karena telah dicampakkan kesalahan kepada mereka. 
Dan orang-orang Islam itu ber-aqidah yang benar. Bukan karena mereka 
melihat kepada kebenaran. Akan tetapi kalimah kebenaran itu telah di¬ 
campakkan kepada mereka. 

Tingkat kedua: bahwa anda mendengar perkataan si Zaid dan suaranya 
dari dalam rumah, akan tetapi dibelakang dinding. Lalu anda mengambil 
alasan tentang adanya dirumah. Maka kepercayaan anda, pembenaran an- 
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da dan keyakinan anda tentang adanya dirumah itu, lebih kuat daripada 
pembenaran anda, dengan semata-mata mendengar saja. 

Sesungguhnya apabila orang mengatakan kepada anda, bahwa si Zaid itu 
dirumah. Kemudian anda mendengar suaranya, niscaya bertambahlah ke¬ 
yakinan anda. Karena suara itu, menunjukkan kepada bentuk dan rupa 
pada orang yang mendengar suaranya, dalam keadaan penyaksian bentuk. 
Lalu hati menetapkan, bahwa ini suara orang itu. Dan inilah kepercayaan 
yang bercampur dengan dalil (alasan). Dan kesalahan mungkin juga ter¬ 
timpa kepadanya. Karena suara itu kadang-kadang menyerupai dengan su¬ 
ara orang lain. Kadang-kadang mungkin diusahakan demikian dengan ja¬ 
lan menirunya. Kecuali yang demikian, tiada terguris di hati yang mende¬ 
ngar. Karena ia tidak membuat di dalam hatinya, tempat untuk buruk 
sangka. Dan ia tidak menduga ada maksud dalam penipuan dan peniruan 
itu. 

Tingkat ketiga: bahwa anda masuki rumah. Lalu anda melihat kepada 
orang itu dengan mata anda dan menyaksikannya. Inilah ma’rifah (penge¬ 
nalan) yang sebenarnya dan penyaksian dengan keyakinan. Dan itu me¬ 
nyerupai dengan ma’rifah orang-orang muqarrabin dan shiddinqin. Karena 
mereka itu beriman dari musyahadah (penyaksian). Lalu terlipatlah dalam 
keimanan mereka, keimanan orang awam dan orang-orang ahli ilmu-ka- 
lam. Mereka dapat membedakan dengan pembedaan yang nyata, yang 
mustahil kemungkinan salah. 

Benar, mereka itu berlebih-kurang juga, disebabkan kadar pengetahuan¬ 
nya dan tingkat kasyafnya. Adapun tingkat pengetahuan, maka umpama¬ 
nya: ia melihat si Zaid dalam rumah dari jarak dekat dan pada lapangan 
rumah pada waktu cemerlangnya matahari. Maka sempurnalah pengetahu¬ 
annya. Dan orang lain, mengetahuinya dalam rumah atau dari jarak jauh 
atau pada waktu petang. Lalu tergambarlah baginya dalam bentuk yang 
menyakinkan, bahwa itu betul si Zaid. Akan tetapi tidak tergambar pada 
dirinya yang halus-halus dan yang tersembunyi dari bentuk si Zaid. 
Contohnya ini menggambarkan tentang berlebih-kurangnya penyaksian 
(musyahadah) bagi hal-hal ke-Tuhan : an. 

Adapun kadar pengetahuan, bahwa ia melihat dalam rumah, si Zaid, si 
Umar, si Bakar dan lain-lain. Sedang orang lain hanya melihat si Zaid sa¬ 
ja. Maka pengetahuan yang demikian, sudah pasti bertambah dengan ba¬ 
nyaknya yang diketahui. 

Inilah keadaan hati, dengan menyandarkan kepada ilmu-pengetahuan! 
Allah Ta’ala yang maha-tahu dengan yang sebenarnya. 

PENJELASAN: keadaan hati dengan menyandarkan kepada bermacam- 
macam ilmu aqal y ilmu agama , dunia dan akhirat. 

Ketahuilah, bahwa hati dengan nalurinya bersedia menerima hakikat sega¬ 
la pengetahuan, sebagaimana telah diterangkan dahulu. Tetapi pengetahu- 
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an yang bertempat didalam hati itu terbagi kepada: *aqliyah (ke-akal-an) 
dan syar’iyah (keagamaan). 

Bahagian ’aqliyah terbagi kepada dlaruriyah (yang diketahui secara mu* 
dah) dan muktasabah (dengan jalan diusahakan). Dan muktasabah itu ter¬ 
bagi Jcepada duniawiyah (keduniaan) dan ukhrawiyah (keakhiratan). 
Adapun < aqliah, maka yang kami maksudkan dengan ’aqliyah itu, ialah: 
yang dikehendaki oleh instink akal. Dan tidak diperoleh dengan taqlid 
dan mendengar. Dan terbagi kepada dlaruriyah, yang tidak diketahui, dari 
mana datangnya dan bagaimana datangnya. Seperti pengetahuan manusia 
bahwa orang satu tidak ada pada dua tempat. Dan suatu benda, tidak ada dia 
itu baharu (hadits) dan lama (qadim), ada dan tidak ada sekali gus. Ini semu¬ 
anya pengetahuan yang diperoleh oleh manusia sendiri semenjak kecil, 
menjadi fitrah baginya. Ia tidak tahu, kapan ilmu itu ada padanya dan 
dari mana datangnya. Yakni: ia tidak tahu baginya sebab yang dekat. 
Kalau tidak demikian, sesungguhnya tidak tersembunyi kepadanya, bahwa 
Allan Ta’ala yang menjadikannya dan yang menunjukkannya jalan. 

Selain terbagi kepada dlaruriyah tadi, terbagi pula kepada pengetahuan 
yang diusahakan . Yaitu: yang diperoleh dengan belajar dan mencari dalil. 
Kedua bahagian tersebut, dinamakan: akal. ’Ali r.a. berkata:- 
”Saya melihat akal dua ini, 
akal tabi’i dan akal sam'i. (1), 


Tidak bermanfa’at yang sami, 
apabila tidak ada yang tab'fi. 


Sebagaimana tidak bermanfa k at matahari, 
dan cahaya mata itu dihalangi.. 


Yang pertama , ialah yang dimaksudkan dengan sabda Nabi s.a.w. kepada 
Ali r.a.:- 




(Maa khalaga’l-laahu khalqan akrama ‘alaihi minal-‘aqli). 

Artinya: ”Allah Ta’ala tidak menjadikan machluk yang lebih mulia dari¬ 
pada akal”. (2). Dan yang kedua , ialah yang dimaksudkan dengan sabda 
Nabi s.a.w. kepada Ali r.a.:- 



1. Akal Tabi’i, yaitu: akal dari instink, naluri, tidak dengan diusahakan, sedang akal 
sam'i, diperoleh dengan diusahakan dan didengar. 

2. Hadits ini dirawikan At-Tirmizy dengan isnad dla’if. 
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(Idzaa taqarraban-naasu ila’l-laahi Ta'ala bi-anwa‘il-birri, fa taqarrab an- 
ta bi-’aqlik). 

Artinya: "Apabila manusia mendekati (bertaqarrub) kepada Allah Ta’ala 
dengan bermacam-macam kebajikan, maka engkau dekatilah dengan akal’ 
mu!". (1). 

Karena tidak mungkin bertaqarrub dengan naluri fitrah dan tidak dengan 
ilmu-dlaruriyah. Akan tetapi dengan ilmu yang diusahakan. Tetapi seper¬ 
ti Ali r.a. adalah sanggup bertaqarrub dengan memakai akal pada meme¬ 
tik ilmu-ilmu, yang membawanya dekat kepada Tuhan Serwa sekalian 
alam. Maka hati itu berlaku seperti mata. Dan naluri akal pada hati ber¬ 
laku seperti kekuatan melihat pada mata. Dan kekuatan penglihatan itu 
halus yang tak ada pada orang buta. Dan ada pada orang yang dapat me¬ 
lihat, walaupun ia memejamkan kedua matanya atau berada dalam malam 
gelap. 

Dan ilmu yang diperoleh dalam hati itu, berlaku seperti kekuatan dapat 
melihat pada mata dan melihatnya segala bentuk benda. Terlambatnya il¬ 
mu dari tanggapan akal pada masa kanak-kanak, kepada waktu tamyiz 
(sudah dapat membedakan diantara segala sesuatu) atau dewasa, adalah 
menyerupai dengan terlambatnya penglihatan dari melihat sampai kepada 
waktu terbit matahari dan membanjir sinarnya kepada semua benda.yang 
dilihat. Qalam (pena), yang ditulis oleh Allah dengan qalam itu. segala il¬ 
mu di atas lembaran hati, berlaku seperti berlakunya bundaran matahari. 
Tidak terperolehnya ilmu dalam hati anak-anak sebelum tamyiz, karena 
papan hatinya belum tersedia untuk menerima ilmu itu sendiri. Dan pena 
yang merupakan suatu makhluk Allah Ta'ala, dijadikan sebab untuk ber¬ 
hasilnya ukiran ilmu dalam hati manusia. Allah Ta'aia berfirman:- 




(Al-iadzii ‘allama bil-qalami, ‘allama’l-insaa-na ma lam ya’lam). 

Artinya: "Yang mengajarkan dengan pena (tulis-baca). Mengajarkan 
kepada manusia yang belum diketahuinya”. - S. Al- Alaq, ayat 4 -5. 
Qalam Allah Ta'ala tidak serupa dengan qalam makhlukNya. Sebagaima¬ 
na tidak menyerupai sifatNya dengan sifat makhlukNya. Maka OalamNya 
tidaklah dari bambu dan kayu, sebagaimana Dia Ta’ala tidak dari jauhar 
(zat yang berbentuk) dan dari 'aradl (sifat yang berdiri pada jauhar). Dan 
keseimbangan antara pandangan hati batiniyah dan pandangan zahir itu 
benar dari segi-segi ini. Hanya sesungguhnya, tak bersesuaian diantara ke¬ 
duanya tentang kemuliaan. Karena pandangan hati batiniyah adalah jiwa 
itu sendiri, dimana dia itu halus dan yang mengetahui. Dia adalah seperti 
pengendara kuda. Dan badan itu seperti kuda. Kebutaan yang mengende- 

1. Hadits ini dirawikan Abu Na’im dari Ali r.a. dengan isnad dla’if. 
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rai kuda adalah lebih mendatangkan kemelaratan kepada pengendera itu 
daripada butanya kuda, bahkan tiada perbandingan bagi salah satu dari 
dua kemelaratan itu terhadap lainnya. Dan karena keseimbangan pan¬ 
dangan hati batiniyah bagi pandangan zahir, maka Allah Ta’ala menama¬ 
kannya dengan namaNya. Allah Ta’ala berfirman:- 




(Maa kadzaba’l-fu-aadu maa ra-aa). 

Artinya: "Hati tiada berdusta apa yang dilihatnya". - S. An-Najm, ayat 
II. 

Pengetahuan hati itu dinamai: penglihatan . 

Demikian pula firman A-llah Ta’ala:- 



(Wa ka-dzaalika nurii Ibraahiima malakuuta's-samaawaati wal-ardli). 
Artinya: "Dan begitulah Kami perlihatkan kepada Ibrahim kerajaan langit 
dan bumi". - S. Al-An'am, ayat 75. Dan apa yang dimaksudkan dengan 
yang demikian itu, penglihatan zahiriyah, maka sesungguhnya yang demi¬ 
kian tidaklah dikhususkan bagi Ibrahim a. s. Sehingga dibentangkan dalam 
pembentangan keni'matan. Dan karena itulah, lawan pengetahuannya 
dinamai: buta. Allah Ta’ala berfirman:- 


(Fa innahaa laa ta'mal-abshaaru wa laakin ta'mal^uluubul-latii fish-shu- 
duur). 

Artinya: "Karena sebenarnya, bukan mata yang buta, tetapi yang buta, 
ialah hati yang didaiam dada". - S. Al-Hajj, ayat 46. Dan Allah Ta'ala 
berfirman:- - 







(Wa man kaana fii haadzihi a’maa, fa huwa fil-aakhirati a’maawa-a-dlallu 
sabii-la). 

Artinya: "Barangsiapa buta didunia ini, niscaya di akhirat buta (juga) dan 
lebih sesat jalannya". - Al-Isra\ ayat 72. 

Inilah penjelasan ilmu aqli. 
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Adapun ilmu keagamaan (ilmu dini), maka adalah diambit dengan jalan 
taqiid (mengikuti) nabi-nabi a,s; Dan itu diperoleh dengan mempelajari 
Kitab Allah Ta’ala, Sunnah Rasulullah s.a.w, dan memahami maksud ke¬ 
duanya, sesudah didengar. Dengan demikian, sempurnalah sifat hati. Dan 
selamatlah hati itu dari segala penyakit dan bencana. 

Ilmu aqli itu tidak cukup untuk keselamatan hati, walaupun hati itu 
memerlukan kepadanya. Sebagaimana akal itu tidak cukup untuk tetapnya 
sebab-sebab kesehatan badan. Akan tetapi, memerlukan kepada pengeta¬ 
huan khasiat-khasiat obat dan ramuan-ramuan, dengan jalan belajar pada 
dokter-dokter. Karena akal saja tidak memperoleh petunjuk kepadanya. 
Akan tetapi, tidak mungkin memahaminya sesudah didengar, kecuali de¬ 
ngan akal. Maka tidak cukup dengan akal saja, tanpa mendengar dan ti¬ 
dak cukup mendengar saja, tanpa akal. Maka mengajak kepada semata- 
mata taq!id, serta menyingkirkan akal secara keseluruhan itu bodoh. 

Dan mencukupkan dengan semata-mata akal, tanpa nur Al-Qur-an dan 
Sunnah Rasul s.a.w. itu tertipu. Maka awaslah anda menjadi salah satu 
dari dua golongan tersebut! Dan hendaklah anda yang menghimpunkan 
diantara dua pokok itu! Sesungguhnya ilmu aqli adalah seperti makanan. 
Dan ilmu syarikat adalah seperti obat. Orang sakit itu melarat dengan 
makanan, manakala tidak ada obat. Maka begitu pula penyakit hati, tidak 
mungkin mengobatinya, kecuali dengan obat-obat yang diambil dari 
syari at. Yaitu: tugas-tugas ibadah dan amalan-amalan yang disusun oleh 
nabi-nabi a.s. untuk perbaikan hati. Maka barangsiapa tiada mengobati 
hatinya yang sakit dengan pengobatan ibadah syari at dan mencukupkan 
saja dengan ilmu-akal, niscaya ia memperoleh melarat, sebagaimana mela¬ 
ratnya orang sakit dengan makanan. 

Ada orang yang menyangka, bahwa ilmu-akal itu berlawanan dengan ilmu 
syari’at dan mengumpulkan diantara keduanya tidak mungkin. Ini adalah 
sangkaan yang terbit dari kebutaan pada mata hati! Kita berlindung de¬ 
ngan Allah dari padanya! 

Akan tetapi, orang yang berkata itu sendiri, kadang-kadang berlawanan 
padanya, diantara sebahagian ilmu syari at dengan sebahagian yang lain. 
Lalu ia lemah daripada mengumpulkan diantara keduanya. Maka ia me¬ 
nyangka bahwa ilmu itu berlawanan pada Agama. Lalu ia heran, maka ia 
mencabut dari Agama, laksana mencabut rambut dari tepung. 
Sesungguhnya yang demikian itu, adalah lantaran kelemahannya pada diri¬ 
nya sendiri. Lalu terkhayallah kepadanya akan pertentangan pada Agarrja. 
Amat jauhlah yang demikian dari kebenaran! Contohnya, ialah seperti 
orang buta yang masuk kerumah suatu kaum. Lalu ia tersenggol dengan 
tempat-tempat air dirumah itu. Maka orang buta tersebut bertanya: "Me¬ 
ngapa tempat-tempat air ini dibiarkan dijalan? Mengapa tidak diletakkan 
kembali pada tempatnya?”. 

Orang-orang itu menjawab: "Tempat-tempat air itu adalah pada tempatnya. 
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Anda yang tidak mengetahui jalan, karena anda buta. Yang heran, anda tidak 
mengemukakan kesenggolan anda karena anda buta. Akan tetapi, anda ke¬ 
mukakan kepada keteledoran orang lain. 

Inilah perbandingannya diantara ilmu Agama dan ilmu-akal! 

Ilmu-akal itu terbagi kepada: duniawiyah dan ukhrawiyah. Duniawiyah, 
seperti: ilmu kedokteran, ilmu-hitung, ilmu-ukur, ilmu-binatang, pekerja- 
an tangan dan perusahaan-perusahaan lainnya. Ukhrawiyah , seperti: ilmu 
hal-ikhwai hati, bahaya-bahaya amal, ilmu mengenai Aliah Ta'ala, menge¬ 
nai sifat dan af’alNya, sebagaimana telah kami uraikan pada "Kitab 
Ilmu”. 

Kedua pengetahuan tersebut, tidak-menidakkan diantara satu dengan lain¬ 
nya. Yakni: orang yang menyerahkan perhatiannya kepada salah satu 
daripadanya, sehingga ia mendalami betul-betul yang satu itu, niscaya te¬ 
ledorlah penglihatan hatinya kepada yang lain, menurut kebanyakannya. 
KaTepa itulah, Ali r,a. membuat tiga contoh untuk dunia akhirat. Ali ber¬ 
kata: keduanya itu seperti: dua daun neraca, seperti Timur dait Barat dan 
seperti dua wanita yang dimadukan. Apabila disenangi yang'seorang, nis¬ 
caya membawa kemarahan kepada yang lain. Karena itulah, anda melihat, 
bahwa orang-orang yang pandai tentang urusan dunia, tentang ilmu 
kedokteran* ilmu hitung, ilmu hindasah dan filsafat, adalah bodoh tentang 
urusan akhirat. Orang-orang yang pandai tentang ilmu akhirat yang halus- 
halus, adalah bodoh tentang kebanyakan pengetahuan dunia. Karena ke¬ 
kuatan akal cukup pada galibnya untuk kedua hal tersebut bersama-sama. 
Lalu salah satu daripadanya mencegah sempurnanya yang kedua. Karena 
itulah. Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Inna aktsara ahlil-jannatil-bulhu). 

Artinya: "Kebanyakan penduduk sorga itu orang-orang bodoh” (1). 
Artinya: bodoh tentang urusan duniawi. Al-Hasan dalam sebahagian pe¬ 
ngajarannya berkata: "Kami telah mendapati beberapa kaum. Jikalau 
anda melihatnya, tentu anda mengatakan: mereka itu orang gila. Dan ji¬ 
kalau mereka itu mendapati anda, tentu mereka itu mengatakan: anda se¬ 
tan. Manakala anda mendengar hal yang ganjil dalam urusan Agama, 
yang diingkari oleh orang-orang pintar dalam ilmu-ilmu lain, maka jangan¬ 
lah anda tertipu oleh keingkaran mereka menerimanya. Karena termasuk 
mustahil orang yang berjalan jalan ke timur memperoleh, apa yang di¬ 
dapati pada jalan ke barat. Maka demikian pula berlakuja^a urusan dunia 

L Hadits ini dirawikan oleh Al-Bazzar dari Anas dan dianggap hadits lemah. Al-Qurthu- 
by mentashihkan hadits ini dan sebaliknya Ibnu Uda, yang memandang hadits ini, ha¬ 
dits munkar, yang harus ditolak. 
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dan akhirat. Karena itulah, Allah Ta’ala berfirman:- 





(Innal-ladziina laa yarjuuna liqaa-anaa wa radluu bil-hayaatid-dun-ya 
wath-ma-annuu bihaa). 

Artinya: ”Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan menemui 
Kami, mereka rela dengan kehidupan yang dekat dan sudah merasa tente¬ 
ram dengan itu: ” - S. Junus, ayat 7. 

Dan firman Allah Ta’aia:- 





(Ya’lamuuna dhaahiran minal-hayaatid-dun-ya wa hum ‘anil-aakhirati 
hum ghaa-filuun). 

Artinya: ”Mereka mengetahui (perkara) yang lahir dari kehidupan dunia 
ini dan terhadap hari kemudian itu, mereka tiada memperhatikan”.- 
S. Ar-Rum, ayat 7. Dan Allah Ta’ala berfirman:- 


(r- -y 


(Fa-a’ridFan man tawaliaa l an dzikrinaa wa lam yurid illal-hayatad-dun-ya, 
dzaalika mablaghuhum minal-ilmi). 

Artinya: ”Berpalinglah engkau dari orang yang tiada memperdulikan pe¬ 
ngajaran Kami dan hanya menginginkan kehidupan dunia semata! Penge¬ 
tahuan mereka hanya sehingga itu”. - S. An-Najm, ayat 29 - 30. 

Maka mengumpulkan antara kesempurnaan penglihatan mata hati dalam 
segala kepentingan duniawi dan Agama, tidaklah begitu mudah, kecuali 
bagi orang yang telah dimantapkan oleh Allah Ta’ala untuk mengatur 
hambaNya dalam kehidupan didunia dan kembalinya di akhirat. Yaitu: 
nabi-nabi yang dikuatkan dengan roh suci, yang dibantu dengan kekuatan 
ke-Tuhan-an, yang meluas ke semua urusan dan tidak sempit. 

Adapun hati makhluk yang lain, maka sesungguhnya apabila berpegang 
dengan urusan duniawi, niscaya terlepas dari akhirat dan lengah daripada 
menyempurnakan urusan akhirat. 


PENJELASAN: tentang perbedaan antara ilham dan belajar dan perbeda - 
■ an antara cara shufi tentang tersingkapnya kebenaran dan 
cara orang-orang pemerhati . 

Ketahuilah, bahwa ilmu yang tidak dlaruriyah dan hanya berhasil didalam 
hati dalam beberapa hal, maka hal berhasilnya itu berbeda-beda. Sekali, 
ia menyerang kepada hati, seolah-olah dicampakkan kedalam hati, tanpa 
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diketahui. Sekali diusahakan dengan jalan mencari dalil dan belajar. Maka 
yang diperoleh,’ tidak dengan jalan usaha dan mencari dalil, dinamakan:* 
ilham . Dan yang berhasil dengan menggunakan dalil, dinamakan: i’ti- 
bar dan istibshar (memperoleh pengertian dan mengetahuinya dengan 
penglihatan mata hati). Kemudian, yang jatuh kedalam hati, tanpa usaha, 
belajar dan kesungguhan dari seseorang hamba itu terbagi kepada: yang 
tiada diketahui oleh hamba, bagaimana ia memperolehnya dan dari mana 
diperolehnya dan kepada yang muncul bersamanya , diatas sebab yang da¬ 
pat diperolehnya ilmu itu . Yaitu: kesaksian malaikat yang mencampakkan 
kedalam hati. Yang pertama, dinamai: ilham dan pencampakan kedalam 
hati. Dan yang kedua, dinamai: wahyu dan tertentu bagi nabi-nabi. Dan 
yang pertama tadi, tertentu bagi wali-wali dan orang-orang pilihan Allah 
(al-ashfiya’). Dan yang sebelumnya, yaitu: yang diusahakan dengain jalan 
mencari dalil, tertentu bagi alim-ulama. 

Hakekat perkataan mengenai itu, ialah: bahwa hati bersedia untuk me¬ 
nampak (jidalamnya hakekat kebenaran tentang segala sesuatu. Hanya ter- 
dinding diantara hati dan hakekat kebenaran tadi, oleh lima sebab yang 
telah tersebut dahulu. Yaitu: seperti hijab yang terbentang, yang mendin- 
dingi diantara cermin hati dan luh-mahfudh t yang terukir padanya, semua 
ketetapan Allah Ta’ala hingga hari kiamat. Dan menjelaslah segala hake- 
kat ilmu dari cermin luh-mahfudh dalam cermin hati, yang menyerupai 
mencapnya bentuk dari cermin kedalam cermin yang menghadapinya. Dan 
hijab diantara dua cermin itu, sekali hilang dengan tangan dan lain kali 
hilang dengan hembusan angin yang menggerakkannya. 

Begitu pula, kadang-kadang berhembus angin yang halus dan terbukalah 
hijab dari mata hati. Lalu jelaslah sebahagian yang tertulis pada luh- 
mahfudh . Dan ada yang demikian itu sekali ketika tidur. Lalu mengeta¬ 
hui apa yang akan terjadi pada masa mendatang. Dan sempurnanya te¬ 
rangkat hijab itu dengan mati, yang padanya terbukalah tutup. 

Dan terbuka juga dalam waktu tidak tidur, sehingga terangkatlah hijab 
dengan kehalusan yang tersembunyi daripada Allah Ta'ala. Lalu cemer¬ 
langlah didalam hati dari belakang tutupan gaib, suatu dari keganjilan'il- 
mu. Sekali seperti kilat yang menyambar dan pada kali yang lain, bertu¬ 
rut-turut hingga kesuatu batas dan berkekalan dalam keadaan yang sangat 
jarang terjadi. Ilham itu tidak berpisah dengan usaha tentang ilmu itu sen¬ 
diri, tentang tempatnya dan sebabnya. Tetapi ia berpisah dari segi hilang¬ 
nya hijab. Yang demikian itu tidaklah dengan usaha seseorang. Wahyu ti¬ 
dak berpisah dengan ilham mengenai sesuatu dari yang tersebut itu, bah¬ 
kan dalam penyaksian malaikat yang memfaedahkan ilmu. Ilmu itu se¬ 
sungguhnya berhasil dalam hati kita, dengan perantaraai^nalaikat. 

Dan kepada itulah diisyaratkan dengan firman Allah Ta'ala:- 
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c°' yy K \)j^*) ^lJL£l>-43.>L <Jr&? 


(Wa maa kaana libasyarin an yukallimahullaahu, illaa wah-yan au min wa- 
raa-i hijaa-bin auyursi-Ia ra-suulan fa yuu-hiya bi-idz-nihi, maa yasyaa’). 
Artinya: ”Dan tiada seorang manusiapun, akan dapat berkata-kata dengan 
Allah, melainkan dengan wahyu atau dibalik tabir atau diutusNya utusan. 
Lalu dengan izinNya diwahyukanNya apa yang dikehendakiNya”. - S. 
Asy-Svura, ayat 51. ~~ ~ ~ — 

Apabila ini anda telah ketahui, maka ketahuilah bahwa kecenderungan 
ahli tasawwuf itu kepada ilmu-ilmu keilhaman, tidak kepada ilmu-ilmu 
yang dipelajari. Maka karena itulah, mereka tidak bersungguh-sungguh 
mempelajari ilmu dan menghasilkan apa yang dikarang oleh para penga¬ 
rang dan membahas tentang kata-kata orang dan dalil-dalil yang disebut¬ 
kan. Tetapi mereka mengatakan: jalan yang ditempuh, ialah mendahulu¬ 
kan mujahadah (bersungguh-sungguh melawan nafsu dan mendekatkan 
diri kepada Tuhan), menyapu sifat-sifat tercela, memutuskan semua hu¬ 
bungan dengan dunia dan menghadapkan diri dengan penuh cita-cita ke¬ 
pada Allah Ta’ala. 

Manakala telah berhasil yang demikian, niscaya adalah Allah yang meme¬ 
rintah hati hambaNya dan yang menanggungnya dengan penyinaran nur il¬ 
mu. Dan apabila Allah memerintah urusan hati, niscaya melimpahlah rah- 
matNya kepada hati, Bercemerlanglah nur dalam hati, terbukalah dada, 
tersingkaplah rahasia alam-malakut, hilanglah dari wajah hati tabir kelalai¬ 
an dengan kelemah-lembutan rahmat dan cemerlanglah pada hati hakekat 
urusan ke-Tuhan-an. Maka tidak ada atas hambaNya, selain bersiap de¬ 
ngan pembersihan semata, menghadirkan cita-cita serta kemauan yang be¬ 
nar, kehausan yang sempurna dan mengintip dengan menunggu terus-me¬ 
nerus akan rahmat yang dibuka oleh Allah Ta’ala kepadanya. Maka nabi- 
nabi dan wali-wali telah terbuka urusan bagi mereka dan melimpahlah nur 
kedalam dadanya. Tidak dengan belajar, mempelajari dan menulis buku- 
buku. Tetapi dengan zuhud didunia, melepaskan diri dari segala yang ber¬ 
hubungan dengan dunia, mengosongkan hati dari segala urusan duniawi 
da n menghadapkan diri dengan penuh cita-cita kepada Allah.T a’ala. Maka 
barangsiapa yang dianya bagi AllahTniscaya adalah Allah baginya. 

Mereka mendakwakan, bahwa jalan pada yang demikian Itu, adalah per¬ 
tama-tama dengan memutuskan segala hubungan dengan dunia seluruhnya, 
mengosongkan hati daripadanya, memutuskan cita-cita dari keluarga, har¬ 
ta, anak dan tanah-air dan dari ilmu, kekuasaan dan kemegahan. Bahkan 
hatinya menjadi pada suatu keadaan, yang sama padanya adanya segala 
sesuatu dari tidak adanya. Kemudian ia berkhilwah sendiri pada suatu 
sudut (rumahnya atau masjid) serta menyingkatkan dengan mengerjakan 
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segala fardlu dan sunat rawatib, ia duduk dengan kekosongan hati, ter¬ 
kumpul cita-cita. Pikirannya tidak bercerai dengan pembacaan Al-Qur-an 
dan pemerhatian 'pada tafsir, kitab-kitab hadits dan lainnya. Bahkan ia 
bersungguh-sungguh, supaya tidak terguris dihatinya sesuatu, selain Allah 
Ta’ala. Maka senantiasalah sesudah ia duduk dalam khilwah, mengucap¬ 
kan dengan lidahnya: Allah - Allah terus r nenerus sertakehadliran hati. 
Sehingga ia berkesudahan kepad^Jkeadaan, dimana ia meninggalkan peng¬ 
gerakan lidah. Kemudian, la^bersabar atas^yang demikian, se^nggaJerKa- 
pus bekasnya dari lidah. Dan berbetulan hatinya rajin kepada berzikjr. 
LajuJ,a membiasakan yang demikian, sehingga terhapuslah dari hatinya, 
b^tuL_kata-k^ cara kalimatnya. Dan tinggallah arti kaji¬ 

mat itu semata-mata dalam hatinya, yang hadlir didalam hati. Seoiah-olah 
yang harus dengan dia , yang tidak berpisah.. Dan ia mempunyai usaha 
yang b erkesudahan kep ada batas terse but. Dan berusaha untuk kekalnya 
keSfSan itu, dengan menolak waswas hati. Dan tiada baginya usaha, pada 
menarikkan rahmat Allah Ta’ala. Akan tetapi dengan apa yang diperbuat¬ 
nya, ia datang bagi hembusan angin rahmat Allah Ta’ala. Lalu tiada ting¬ 
gal, selain menunggu rahmat yang dibuka oleh Allah. Sebagaimana dibu- 
kaNya kepada nabi-nabi dan wali-wali dengan jalan tersebut. Dan ketika 
itu, apabila telah benar kemauannya, bersih cita-citanya dan baik kerajin¬ 
annya, maka ia tidak akan ditarik oleh ‘hawa-nafsunya. Dan tidak akan di¬ 
ganggu oleh bisikan hati dengan segala hal yang berhubungan dengan du¬ 
nia. Cemerlanglah segala kecemerlangan kebenaran dalam hatinya. Dan 
adalah pada permulaannya, seperti kilat yang menyambar, tiada tetap, 
kemudian kembali. Kadang-kadang terlambat. Dan kalau ia kembali, ka¬ 
dang-kadang tetap. Dan kadang-kadang ia menyambar. Kalau tetap, ka¬ 
dang-kadang lama tetapnya. Dan kadang-kadang tidak lama. Kadang-ka¬ 
dang lahir contoh-contohnya sambung-menyambung. Kadang-kadang ter¬ 
batas pada satu pengetahuan saja. Dan kedudukan wali-wali Allah Ta’ala 
tidak terhingga padanya, sebagaimana tidak terhingga berlebih kurang ke¬ 
jadian dan tingkah-laku mereka. 

Jalan ini kembali kepada penyucian semata-mata dari pihak anda, pem¬ 
bersihan dan meninggalkan yang tidak baik. Kemudian, bersiap dan me¬ 
nunggu saja. 

Adapun para pemerhati* dan yang mempunyai pemikiran, mereka tidak 
mengingkari adanya jalan tersebut, kemungkinannya dan terbawanya 
kepada maksud ini dengan jarang terjadinya. Yang demikian itu, adalah 
kebanyakan hal-ikhwal para nabi dan wali. Tetapi mereka memandang su¬ 
karnya jalan tersebut, merasa lambat hasilnya, merasa jauh terkumpul 
syarat-syaratnya. Dan mereka mendakwakan, bahwa menyapu hubungan- 
hubungan duniawi sampai kebatas itu, seperljr suatu hal yang dapat 
dima’afkan. Walaupun berhasil pada suatu hal, maka tetapnya lebih jauh 
daripadanya. Karena sekurang-kurangnya waswas dan gurisan hati itu, da- 
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pat mengacaukan hati. Rasulu’Ilah s.a.w. bersabda:- 


^ .a a 0 o ^ o f # «♦ 


(Oalbu-mu’mini asyaddu taqalluban minal-qidri fi ghalayaanihaa). 

Artinya: ”Hati orang mu’min itu sangat berbalik-balik, dibandingkan 
dengan kuali yang sedang mengelagak panasnya”. (1). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Oalbul-mu’mini baina ish-ba’aini min ashaa-bi’ir-rahmaan). 

Artinya: ”Hati orang mu’min itu diantara dua anak jari dari anak-anak 
jari Tuhan Yang Mahapemurah”. (2). 

Pada waktu sedang mujahadah ini, kadang-kadang keadaan badan itu ru¬ 
sak dengan timbulnya penyakit, bercampur akal dengan waswas dan terasa 
badan sakit. Apabila tidak didahului oleh latihan jiwa dan pendidikannya 
dengan hakekat keilmuan, niscaya tumbuh pada hati khayalan-khayalan 
yang merusak, yang akan tenang jijva kepadanya pada masa yang pan¬ 
jang, sampai ia hilang. Dan berlalulah umur sebelum memperoleh keme¬ 
nangan, pada yang demikian. 

Banyaklah orang shufi yang menjalani jalan ini. Kemudian ia kekal dalam 
suatu khayalan selama duapuluh tahun. Jikalau ia sudah meneguhkan pe¬ 
ngetahuannya dari sebelumnya, niscaya terbukalah sekarang juga segi ke¬ 
sangsian khayalan itu. Maka menyibukkan waktu dengan jalan belajar itu 
lebih terpercaya dan mendekati kepada maksud. 

Mereka mendakwakan, bahwa yang 1 2 demikian itu menyerupai dengan apa. 
jikalau orang meninggalkan, belajar fiqh. Dan ia mendakwakan, bahwa 
Nabi s.a.w. tidak belajar yang demikian. Dan ia menjadi ahli fiqh dengan 
wahyu dan ilham, tanpa berulang-ulang dan berhubungan dengan penulis¬ 
an. Maka aku juga kadang-kadang sampai kepada yang demikian, dengan 
latihan dan kerajinan. ^ 

Siapa yang menyangka demikian, sesungguhnya ia telah menganiaya diri 
sendiri dan menyia-nyiakan umurnya. Bahkan dia adalah seperti orang 
yang meninggalkan jalan berusaha dan bertani. Karena mengharap mem¬ 
peroleh suatu gudang harta. Yang demikian itu mungkin saja. Tetapi jauh 
sekali akan terjadi. Maka begitu pulalah ini! 

Mereka mengatakan, bahwa pertama-tama tak boleh tidak menghasilkan 
apa yang dihasilkan oleh para ulama dan memahami apa yang dikatakan 

1. Dirawikan Ahmad dan disahihkannya dari Al-Miqdad bin AI-Aswad. 

2. Dirawikan Muslim dari Abdul la h bin Umar. 
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mereka. Kemudian, tiada mengapa sesudah itu menunggu apa yang tidak 
terbuka bagi ulama-ulama lain. Semoga terbuka sesudah itu baginya de¬ 
ngan mujahadah. 

PENJELASAN: perbedaan diantara dua makam dengan contoh yang da¬ 
pat dirasakan . 

Ketahuilah, bahwa keajaiban hati itu diluar daripada pengetahuan panca¬ 
indra. Karena hati juga diluar pengetahuan pancaindra. Apa yang tiada 
diketahui dengan pancaindra itu, lemahlah pemahaman untuk mengetahui¬ 
nya, selain dengan contoh yang dapat dirasakan. Kami akan mendekatkan 
yang demikian kepada pemahaman-pemahaman yang lemah itu dengan 
dua contoh:- 

Salah satu daripada keduanya: bahwa jikalau kita umpamakan suatu 
kolam yang tergali dalam tanah, yang mungkin dibawa air kepadanya dari 
atas^ctengan sungai yang terbuka kepadanya. Dan mungkin bahwa digali 
dibawah kolam itu dan tanahnya diangkat, sehingga ia dekat dengan tem¬ 
pat air yang jernih. 

Lalu terpancarlah air dari bawah kolam itu. Dan air tersebut lebih jernih 
dan terus-menerus. Dan kadang-kadang melimpah-limpah dan lebih ba¬ 
nyak. 

Maka hati itu seumpama kolam. Dan ilmu itu seumpama air. Dan panca¬ 
indra yang lima itu seumpama sungai. Dan kadang-kadang mungkin diba¬ 
wa ilmu-ilmu itu kepada hati, dengan perantaraan sungai-sungai pancain¬ 
dra dan pengambilan ibarat dengan penyaksian-penyaksian. Sehingga hati 
itu penuh dengan ilmu. Dan mungkin bahwa sungai-sungai itu disumbat 
dengan khilwah, ’uzlah dan memincingkan mata. Dan berpegang kepada 
dalamnya hati dengan penyuciannya. Dan mengangkatkan lapisan-lapisan 
hijab daripadanya. Sehingga terpancar-pancarlah mata-air ilmu dari 
dalamnya. 

Jikalau anda bertanya: bagaimana ilmu itu terpancar dari hati itu sendiri, 
sedang hati itu kosong daripada ilmu? 

Ketahuilah kiranya, bahwa ini termasuk sehahagian daripada keajaiban ra¬ 
hasia hati. Dan tidak dibolehkan menyebutkannya dalam ’ Ilmu Muama¬ 
lah Akan tetapi kadar yang mungkin disebutkan,, ialah bahwa: hakekat 
segala sesuatu itu digariskan pada Luh-Mahfudh. Bahkan dalam hati para 
malaikat muqarrabin . Maka sebagaimana seorang msiyur menggambar 
bentuk rumah pada kertas putjh. Kemudian dikeluarkannya kepada "ada" 
yang bersesuaian dengan copy gambaran itu. Maka seperti itu pulalah 
Pencipta langit dan bumi, menulis copy alam dari permulaannya sampai 
kepada penghabisannya pada Luh-Mahfudh. Kemudian, dikeluarkanNya 
kepada "ada”, sesuai dengan copy itu. Dan alam yang telah keluar kepa¬ 
da "ada” dengan bentuknya itu, membawa bentuk lain kepada pancaindra 
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dan khayalan. 

Sesungguhnya orang yang menoleh ke langit dan ke bumi, kemudian memi¬ 
cingkan matanya, niscaya akan melihat bentuk langit dan bumi dalam kha¬ 
yalannya. Sehingga seolah-olah ia menoleh kepadanya. Jikalau tidak ada 
lagi langit dan bumi dan orang itu tinggal sendirian, niscaya ia memper¬ 
oleh bentuk langit dan bumi dalam dirinya. Seakan-akan ia menyaksikan 
dan menoleh kepadanya. Kemudian, dari khayalannya itu membawa 
bekas kepada hati. Lalu berhasillah didalam hati, hakekat segala sesuatu 
yang masuk kedatam pancaindra dan khayalan. Dan yang.berhasil didalam 
hati itu, sesuai dengan alam yang berhasil dalam khayalan. Dan yang ber¬ 
hasil-dalam khayalan itu, sesuai dengan alam yang ada pada dirinya, di- 
luar dari khayalan dan hati manusia. Dan alam yang ada itu, sesuai de¬ 
ngan copy yang ada pada Luh-Mahfudh. Maka seolah-olah alam, mempu¬ 
nyai empat tingkat pada "ada”. Yaitu: ada pada Luh-Mahfudh. Dan itu 
mendahului dari ada jasmaniyahnya. Dan diikuti oleh adanya yang hakiki. 
Dan adanya yang hakiki, diikuti oleh adanya yang khayalan. Yakni: ada 
bentuknya dalam khayalan. Dan adanya dalam khayalan, diikuti oleh ada¬ 
nya dalam pikiran. Yakni: ada bentuknya dalam hati. 

Sebahagian yang ada ini adalah rohaniah (kerohanian) dan sebahagian lagi 
jasmaniah (kejasmanian). Sebahagian dari kerohanian itu, lebih kuat dari 
sebahagian yang lain. Dan kehalusan ini adalah dari hikmah-ke/Tuhan-an. 
Karena Tuhan menjadikan mata-hitam anda dengan bentuknya yang kecil, 
dimana tercetak bentuk alam, langit dan bumi yang demikian luas tepinya, 
didalam mata-hitam itu. Kemudian berjalan dari wujudnya dalam pancain¬ 
dra, oleh wujudnya kepada khayalan. Kemudian daripadanya, oleh wujud¬ 
nya dalam hati. Maka sesungguhnya anda selama-lamanya tiada mengeta¬ 
hui. selain apa yang sampai kepada anda. Maka jikalau tidak dijadikan 
bagi alam seluruhnya suatu contoh pada diri anda, niscaya tidak ada bagi 
anda berita dari sesuatu yang menerangkan diri anda. Maka mahasucilah 
Tuhan yang mengatur segala keajaiban ini didalam hati dan mata. Kemu¬ 
dian, telah buta hati dan mata daripada mengetahuinya. Sehingga jadilah 
hati kebanyakan makhluk itu bodoh tentang dirinya dan keajaibannya. 
Sekarang, marilah kita kembali kepada tujuan yang dimaksud! Maka kami 
mengatakan: hati itu kadang-kadang tergambar, bahwa berhasil padanya 
hakekat alam dan bentuk alam. Sekali dari pancaindra dan pada kali yang 
lain, dari Luh-Mahfudh. Sebagaimana mata itu, tergambar berhasil pada¬ 
nya bentuk matahari. Sekali dari memandang kepada matahari itu dan pa¬ 
da lain kali dari memandang ke air yang berkebetulan dengan matahari. 
Dan terlihatlah bentuknya di dalam air itu. 

Maka manakala terangkatlah tabir diantara seseorang dan Luh-Mahfudh, 
niscaya ia melihat pada Luh-Mahfudh itu segala sesuatu. Dan terpancarlah 
kepadanya ilmu daripada Luh-Mahfudh. Lalu ia tidak memerlukan lagi, 
memetik dari dalam pancaindra. Yang demikian itu adalah seperti terpan- 
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camya air dari dalam bumi. 

Dan manakala ia menghadapkan dirinya kepada khayalan yang datang da¬ 
ri yang dirasakan dengan pancaindra, niscaya adalah yang demikian itu, ta¬ 
bir baginya daripada membaca Luh-Mahfudh, Sebagaimana air apabila 
berkumpul dalam sungai, niscaya yang demikian itu mencegah daripada 
terpancarnya pada bumi. Dan sebagaimana orang yang melihat kepada air 
yang menampakkan bentuk matahari, dia tidak melihat kepada matahari 
itu sendiri. Jadi, hati itu mempunyai dua pintu: pintu yang terbuka ke 
alam malakut. Yaitu: Luh-Mahfudh dan alam malaikat. Dan: pintu yang 
terbuka kepancaindra yang lima, yang berpegang dengan alamul-mulki 
wasy-syahadah . Dan alamaul-mulki wasv-syahadah juga memberitakan, se¬ 
macam pemberitaan dari alam-malakut. 

Adapun terbukanya pintu hati kepada memetik daripada pancaindra, 
maka tidaklah tersembunyi kepada anda. Mengenai terbukanya pintu hati 
yang masuk ke alam-malakut dan membaca Luh-Mahfudh, maka mempe¬ 
lajarinya dengan ilmu-yakin, ialah dengan memperhatikan tentang keaja¬ 
iban mimpi. Dan hati melihat dalam tidur, apa yang yang akan terjadi 
pada masa depan. Atau telah ada pada masa yang lalu, tanpa dipetik dari 
segi pancaindra, 

Sesungguhnya pintu itu terbuka bagi orang yang menyendiri mengingati 
(berzikir) akan AHah Ta'ala. Nabi s.a.w. bersabda: 'Telah dahulu orang- 
orang yang menyendiri. "Lalu beliau ditanyakan: "Siapakah orang-orang 
yang menyendiri itu, wahai Rasulullah?". Nabi s.a.w. menjawab: "Orang- 
orang yang bersenang-senang mengingati Allah Ta'ala (berzikir). Zikir itu 
menghapuskan dosa mereka. Lalu mereka datang pada hari kiamat dalam 
keadaan ringan". Kemudian, Nabi s.a.w. bersabda, menyifatkan mereka 
itu, sebagai pengkabaran daripada Allah Ta ala: "Kemudian, aku hadap¬ 
kan dengan mukaku kepada mereka. Adakah engkau melihat, siapakah 
yang Aku berhadapan dengan wajahKu? Seseorang mengetahui, barang 
apa yang Aku maksudkan memberikannya". Kemudian, Allah Ta'ala ber-^_ 
firman: "Yang pertama-tama Aku berikan, ialah, bahwa Aku lemparkan 
nur kedalam hati mereka. Lalu mereka mengabarkan tentang Aku, seba¬ 
gaimana Aku mengabarkan tentang mereka". (1). 

Tempat masuknya kabar-kabar itu, ialah: pintu-batin. 

Jadi perbedaan antara ilmu wali-wali dan nabi-nabi, antara ilmu para ula¬ 
ma dan hukama', itulah yang tersebut tadi. Yaitu: ilmu mereka datang 
dari dalam hati, dari pintu yang terbuka ke alam-malakut..Dan ilmu-hik- 
mah itu datangnya dari pintu pancaindra, yang terbuka kealamul-mulki. 
Dan keajaiban alam hati dan pulang-perginya diantara alam syahadah 
(alam yang dapat disaksikan) dan alam-gaib, tidak mjtngkin dibahas secara 
mendalam pada "Umu-Mu'amalah". 

Maka itulah contoh yang mengajarkan anda, perbedaan diantara tempat 
1. Dirawikan Muslim dari Abu H urairah. 
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masuk dua alam itu. 

Contoh kedua: diperkenalkan kepada anda, perbedaan diantara dua amal 
Yaitu: amal para ulama dan amal wali-wali. Para ulama itu,> beramal da¬ 
lam mengusahakan ilmu itu sendiri dan menarikkannya kepada hati. Dan 
wali-wali sufi itu beramal pada mencemerlangkan hati, mensucikan, mem¬ 
bersihkan dan mengkilatkannya saja. 

Diceriterakan, bahwa ahli Cina dan ahli Rum, bangga-membanggakan diri 
dihadapan sebahagian raja-raja, dengan bagusnya perusahaan mengukir 
dan membuat gambar. Lalu raja menetapkan pendapatnya, untuk menye¬ 
rahkan kepada mereka, suatu ruang. Supaya ahli Cina mengukir pada sua- 
tu sudut daripadanya dan ahli Rum pada sudut yang lain. Dan dianta¬ 
ri keduanya dibentangkan tabir, yang mencegah masing-masing pihak un¬ 
tuk melihat kepada pihak yang lain. Lalu diperbuatlah yang demikian. 
Maka ahM Rum mengumpulkan cat-cat yang ganjil, yang tiada terhingga 
jumlahnya. Sedang orang Cina masuk ketempat itu, tanpa membawa cat. 
Dan mereka lalu mencemerlangkan sudutnya dan melicinkannya. 

Tatkala ahli Rum itu telah selesai, lalu ahli Cina itu*, mendakwakan, bah¬ 
wa mereka telah selesai juga. Maka raja itu heran dari perkataan ahli Ci¬ 
na itu, bagaimana mereka sudah selesai mengukir; tanpa ada cat. Lalu 
orang bertanya kepada ahli Cina itu: "Bagaimana anda sudah selesai, tan¬ 
pa cat?". Lalu ahli Cina itu menjawab: "Apa tuan-tuan ini. Angkatlah ta¬ 
bir!" Lalu mereka mengangkatkannya. Tiba-tiba di sudut mereka, bersi- 
nar-cemerlanglah oleh keajaiban perbuatan orang-orang Rum, serta ber¬ 
tambahnya kecemerlangan dan kekilatan. Karena sudut mereka telah 
menjadi seperti cermin yang berkilat, karena banyaknya pelicinan. Lalu 
bertambahlah baik sudut orang Cina itu dengan bertambahnya pelicinan. 
Maka seperti itulah kesungguhan wali-wali mensucikan hati, mencemer¬ 
langkan, membersihkan dan menjernihkannya. Sehingga bersinar-cemer- 
langlah jalasnya kebenaran dengan sangat bercahaya, seperti perbuatan 
orang Cina tersebut diatas. Dan kesungguhan para hukama dan ulama de¬ 
ngan berusaha dan mengukirkan ilmu dan menghasilkan pengukirannya 
dalam hati, adalah seperti perbuatan orang Rum itu. 

Bagaimanapun urusan itu adanya, maka hati orang mu'min tidak mati. 
Dan ilmunya ketika mati, tidak terhapus. Dan kejernihannya tidak akan 
keruh. Kepada inilah diisyaratkan oleh Al-Hasan r.a. dengan katanya: 
"Tanah tidak akan memakan tempat iman". Akan tetapi ia adalah jalan 
dan pendekatan diri kepada Allah Ta’ala. Adapun apa yang dihasilkan¬ 
nya dari ilmu itu dan apa yang dihasilkan, dari kebersihan dan kesedia¬ 
an, untuk menerima ilmu itu sendiri, maka tidak boleh tidak daripada¬ 
nya. Tiada kebahagiaan bagi seseorang, selain dengan ilmu dan ma’ri- 
fah. Dan sebahagian kebahagiaan itu lebih mulia dari sebahagian yang 
lain. Sebagaimana orang tidak kaya, selain dengan harta. Maka orang 
yang mempunyai dirham itu, orang kaya. Orang yang mempunyai ge- 
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dung penuh dengan barang-barang itu orang kaya. Dan lebih-berkurang¬ 
nya tingkat kebahagiaan, adalah menurut lebih-berkurangnya ma'rifah 
dan iman. Sebagaimana lebih-berkurangnya tingkat orang-orang kaya, 
adalah menurut sedikit dan banyaknya harta. 

Ma’rifah itu nur. Orang-orang mu’min tidak berlari menjumpai Allah 
Ta'ala. selain dengan nur mereka. Allah Ta'ala berfirman:- 


(xv 




(Yas'aa nuuruhum baina aidii-him wa bi-aimaanihim). 

Artinya: 'Cahaya mereka berlari dihadapan dan dikanan mereka". S. Al- 
Hadid, ay^t 12. 

Diriwayatkan pada hadits: "Bahwa sebahagian mereka diberikan nur, se¬ 
perti bukit. Dan sebahagian mereka lebih kecil dari bukit. Sehingga yang 
penghabisan dari mereka, adalah seorang laki-laki yang diberikan nur atas 
ibu-jari kedua tapak kakinya. Lalu nur itu sekali bercahaya dan sekali pa¬ 
dam. Maka apabila bercahaya, niscaya ia mendahulukan kedua tapak ka¬ 
kinya, lalu ia berjalan. Dan apabila padam, niscaya ia berdiri.“Dan lalu¬ 
nya mereka diatas titian shiratul-mustagim , adalah menurut kadar nur me¬ 
reka. Diantara mereka, ada yang lalu sekejab mata. Diantara mereka, ada 
yang lalu seperti kilat. Diantara mereka, ada yang lalu seperti awan. Di¬ 
antara mereka, ada yang lalu seperti jatuhnya bintang. Dan' diantara me¬ 
reka, ada yang lalu seperti kuda, apabila bersangatan larinya dilapangan 
luas. Dan orang yang diberikan nur diatas ibu-jari tapak-kakinya, merang- 
kak-rangkak diatas muka, kedua tangan dan kedua kakinya.ria menarik 
tangannya dan menggantungkan tangan yang lain. Semua segi badannya 
kena api neraka. Maka senantiasalah ia seperti yang demikian, sampai ia 
terlepas". (1). 

Dengan ini, jelaslah lebih-berkurangnya tingkat manusia tentang iman. 
Dan kalau ditimbang iman Abubakar r.a. dengan iman isi alam semesta, 
selain para nabi dan para rasul, niscaya lebih kuatlah iman Abubakar r.a. 
Ini juga menyerupai, ucapan orang yang mengatakan: "Jikalau ditimbang 
sinar matahari dengan sinar lampu seluruhnya, niscaya lebih kuatlah sinar 
matahari’ 1 . 

Maka iman masing-masing'orang awam, sinarnya adalahsepertisinar lampu.. 
Sebahagian mereka, sinarnya seperti sinar lilin. Dan iman orang-orang 
shiddiqin, sinarnya itu seperti sinar bulan dan bintang-bintang. Dan iman 
nabi-nabi itu, seperti matahari. Dan sebagaimana pada sinar matahari, ke¬ 
lihatan bentuk ufuk, serta luas daerah-daerahnya dan tidak kelihatan pada 
sinar lampu, selain suatu sudut yang .sempit dari rumah, maka seperti de¬ 
mikianlah lebih-berkurangnya kelapangan dada dengan ilmu dan terbuka- 


1. Hadits ini dirawikan oleh Ath-Thabrani dari Ibnu Mas'ud. Dan dikatakan shahih, me* 
nurut syarat hadits Al-Bukhari dan Muslim. 
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riya keluasan maiakut bagi hati orang-orang 'arifia. 
Karena itulah tersebut pada hadits:- 


i/ ,.Va, <* - - , «"•i 


(Annahu Juqaaiu jaumal-qiaamati: Akhrijuu minan-naari man kaana fii 
qalbihi, mits-qaalu dzarratin min imaanin wa nish-fu mits-qaalin wa rub'u 
mits-qanalin wa sva'iiratun wa dzarrah). 

Artinya: "Sesungguhnya dikatakan pada hari kiamat: "Keluarkanlah dari 
neraka, orang-orang yang ada iman dalam hatinya seberat biji sawi, sete¬ 
ngah berat itu, seperempat berat itu dan seberat biji syair dan biji ja¬ 
gung ". (1). 

Semua itu pemberi-tahuan tentang lebih-kurangnya tingkat iman. Dan 
iman dalam kadar-kadar tersebut, tidak mencegah masuk neraka. Dan da¬ 
lam pengertiannya, dapat dipahami, bahwa orang yang imannya melebihi 
berat tadi, tidak masuk neraka. Karena kalau masuk, niscaya disuruh me¬ 
ngeluarkannya pertama-pertama. Dan orang yang dalam hatinya iman se¬ 
berat biji sawi, tidak mustahak kekal dalam neraka, walaupun ia masuk 
kedalamnya. Demikian pula sabda Nabi s.a.w.:- 




(Laisa syai-un khairan min alfin mits-Iihi illal-insaanul-mu'min). 

Artinya: "Tiada suatupun yang lebih baik dari seribu yang seumpamanya, 
selain manusia mu'min". (2). 

Ini menunjukkan kepada keutamaan hati orang yang mengenal Allah 
Ta'ala dengan penuh keyakinan. Maka hatinya itu lebih baik dari seribu 
hati orang awam. Allah Ta'ala berfirman:- 


(*r< 



(Wa antumul-a'launa in kuntum muhniniin). 

Artinya: ”Kamu adalah lebih tinggi, kalau kamu benar-benar orang beri¬ 
man". - S. Ali ’lmran, ayat 139. Ayat ini menunjukkan kelebihan orang 
mu'min dari orang muslim. Dan yang dimaksudkan dengan orang mu'min 
itu, ialah orang mu’min yang mengenal Allah, bukan orang yang taqlid 
(ikut-ikutan). Allah 'Azza wa Jalla berfirman:- 



O' 


1. Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Sa’id. 

2. Hadits ini dtrawikan Ath-Thabrani dari Salman dan oleh Ahmad dari Ibnu Umar, ls- 
nadnya baik (hasan). 
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(Yarfa‘i]-Jaahu'Madziina aamanuu minkum wzrl-la-dziina uutul-ilma dara- 
jaat). 

Artinya: 'Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman diantara ka¬ 
mu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan kepada derajat yang 
tinggi". — S. Al-Mujadalah, ayat 11. 

Maka yang dimaksudkan disini dengan orang-orang yang beriman, ialah 
orang-orang yang benar, tanpa ilmu. Dan dibedakan mereka, dari orang- 
orang yang diberi ilmu. Dan yang demikian itu menunjukkan bahwa nama 
"mu'min" tertuju kepada "muqallid" (orang yang taqlid), walaupun pem¬ 
benarannya. tanpa .bashirah (melihat dengan mata hati) dan kasyaf { terbu¬ 
ka hijab). 

Ibnu Abbas r.a, menafsirkan firman Allah Ta'ala:- 

(Wal-la-dziina uutul ‘ilma dara-jaat). 

Artinya: "Dan orang-orang yang diberi ilmu-pengetahuan kepada derajat 
yang tinggi" S, Al-Mujadalah, ayat 11, maka Ibnu Abbas mengatakan, 
bahwa Allah Ta’ala mengangkat orang yang berilmu diatas orang mu'min, 
tujuhratus darajat tingginya. Dan diantara tiap-tiap dua darajat itu, se¬ 
perti antara langit dan bumi. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Ak-tsaru ahlil-jannatibbuihu wa ’illiyyuuna li dzawil-albaab). 

Artinya: "Kebanyakan isi sorga itu orang-orang bodoh. Dan sorga tinggi 
bagi orang-orang yang mempunyai akal". (1). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Padl-luPaalimi 'alal-*aabidi kefadi-lii ’alaa adnaa rajulin min ash-haabii). 
Artinya: "Kelebihan orang berilmu atas orang yang banyak ibadahnya, 
adalah seperti kelebihanku atas orang yang paling rendah dari sahabat-sa¬ 
habatku". (2). 


1. Hadits ini telah diterangkan dahulu dan tambahannya itu, Al-*Iraqy tidak pernah men¬ 
jumpainya. 

2. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmizi*dari hadits U mamah dan dipandang hadits sha- 
hih. 
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Pada riwayat yang lain, berbunyi:- 



(ka fadl-Iil-qamari lailatal-badri ’alaa saairil-kawaakib). 

Artinya: ”seperti kelebihan bulan pada malam purnama atas bintang-bin¬ 
tang yang lain”. 

Dengan bukti-bukti ini, jelaslah bagi anda, lebih-kurangnya darajat isi sor- 
ga, menurut lebih-kurangnya hati dan ma'rifah mereka. Dan karena itu¬ 
lah, hari kiamat adalah hari tipu-menipu . Karena orang yang tidak mem¬ 
peroleh rahmat Allah adalah mengalami tipuan dan kerugian besar. Dan 
orang yang tidak memperoleh itu melihat diatas tingkatnya tingkat-tingkat 
yang tinggi. 

Maka adalah pandangannya kepada tingkat-tingkat itu, seperti pandangan 
orang kaya yang mempunyai sepuluh dirhain, kepada orang kaya yang 
mempunyai tanah dari Timur ke Barat. Masing-masing dari kedua Orang 
itu, adalah orang kaya. Tetapi alangkah besar perbedaan diantara kedua¬ 
nya! Alangkah besarnya kerugian orang yang merugi keuntungannya dari 
yang demikian itu! Akhiratlah yang mempunyai darajat tinggi dan keuta¬ 
maan besar! 

PENJELASAN: saksi-saksi syara ’ atas sahnya jalan ahli tasawwuf dalam 
mengusahakan ma’rifah, tidak dari belajar dan jalan yang 
biasa ditempuh . 

Ketahuilah, bahwa barangsiapa tersingkap (inkisyaf) sesuatu baginya, wa¬ 
laupun hal yang sedikit, dengan jalan ilham dan jatuh kedaiam hati, dima- 
na ia tidak mengetahuinya, maka ia telah menjadi ora/tg ’arif (orang yang 
berma’rifah) dengan sahnya jalan. Dan orang yang tiada mengetahui diri¬ 
nya sekali-kali, maka seyogialah ia beriman dengan yang demikian. Se¬ 
sungguhnya darajat ma’rifah padanya itu mulia sekali. Untuk yang demiki¬ 
an, dibuktikan oleh saksi-saksi syara’, percobaan-percobaan dan ceritera- 
ceritera. 

Adapun saksi-saksi syara’, yaitu firman Allah Ta’ala:- 

x . 

r 

(Wal-ladziina jaahaduu fiinaa la-nahdi anna-hum subu-lanaa). 

Artinya: ”Dan orang-orang yang berjuang dalam (urusan) Kami, niscaya 
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan Kami”. — S. Al-’Ankabut, 69. 
Maka tiap-tiap hikmah yang lahir dari bati, dengan kerajinan beribadah. 
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tanpa.belajar itu, adalah dengan jalan kasyaf dan ilham. Nabi s.a.w. ber- 
sabda:- 




(Man amila bimaa 'aiima, warra-tsahu’Haahu ’ilma maa lam ja’lam wa 
waffaqahu fimaa ya'malu hattaa yastaujibal-jannah. Wa man lam ja’mal 
bimaa ya’lamu, taaha fiimaa ya iamu wa lam juwaffaq fiimaa ya’malu 
hattaa yastaujiban-naar'). 

Artinya: "Barangsiapa meng-amalkan apa yang diketahuinya, niscaya di- 
pusakakan oleh Allah kepadanya, ilmu yang belum diketahuinya. Dan di¬ 
anugerahi taufiq oleh Allah kepadanya pada yang diamalkannya. Sehingga 
ia harus memperoleh sorga. Dan barangsiapa tiada mengamalkan apa yang 
diketahuih^a, niscaya ia binasa mengenai yang diketahuinya. Dan ia tiada 
memperoleh taufiq pada yang diamalkannya. Sehingga ia harus memper¬ 
oleh neraka". (1). 

Allah Ta'ala berfirman:- 




(Wa man yattaqil-laaha yaj'al lahu makhrajan wa yarzuquhu min haitsu 
laa yahtasib). 

Artinya: "Dan siapa yang taqwa (memenuhi kewajiban) kepada Allah, 
Dia mengadakan untuk orang itu jalan keluar (dari kesulitan dan sangka 
waham). Dan memberikan rezeki kepadanya dari (sumber) yang tiada 
pernah dipikirkannya".- - S. Ath-Thalaq, ayat 2-3. Allah mengajarkan¬ 
nya ilmu, tanpa belajar dan menganugerahinya kecerdikan, tanpa perco¬ 
baan. 

Allah Ta'ala berfirman 




\'A a * sA iitil u< i. Mii-ut 




(Yaa-ayyuhal-la-dziina aamanuu in tattaqu’l-laa-ha*yaj al lakum fur-qaa- 
naa). 

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman! Jika kamu takut kepada Allah, 
niscaya Ia akan memberikan kepada kamu pembeda an (antara yang be¬ 
nar dan yang salah)". - S. Al-Anfal, ayat 29. 

Ada yang mengatakan, ialah: nur yang membedakan antara yang benar 
dan yang batil dan yang mengeluarkannya dari hal-hal yang diragukan. 

1. Hadits ini sudah diterangkan dahulu pada "Kitab-Ilmu”. 
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Karena itulah. Nabi s.a.w. membanyakkan dalam do’anya meminta: nur. 
Do’anya, jaitu:- 



(Allaahumma a’thinii nuuran wa zidnii nuuran waj’al lii fii qalbii nuu-ran 
wa fii qabrii nuuran wa fii sam’ii nuuran wa fii basharii nuuran-hattaa qaa- 
la-fii sya'rii wa fii basyarii wa fii Iahmii wa damii wa ’idhaa-mii). 

Artinya: "Wahai Allah Tuhanku! Anugerahiiah aku nur, tambahilah aku 
nur,jadikanlah dalam hatiku nur, dalam kuburku nur, pada pendengaranku 
nur - sampai Nabi s.a.w. mengatakan - : pada rambutku, pada kulitku, pa¬ 
da dagingku, darahku dan tulang-belulangku”. (1). 

Orang bertanya kepada Nabi s.a.w. tentang firman Allah Ta'ala:- 



(A fa man syaraha'l-laahu shad-rahu HMs-laami, fa huwa v alaa nuurin min 
rabbih). 

Artinya: "Apakah orang yang dibukakan oleh Allah hatinya menerima Is¬ 
lam, karena itu dia mendapat cahaya dari Tuhannya?" S. Az-Zumar, ayat 
22. "Apakah pembukaan itu?". Nabi s.a.w. menjawab: "Yaitu: perluasan. 
Sesungguhnya nur itu, apabila telah dicurahkan kedalam hati, niscaya me¬ 
luaslah dada dan terbuka" (2). 

Nabi s.a.w. bersabda untuk Ibnu Abbas:- 




(Allaahumma faqqihhu fiddiini wa 'allimhutta’wiil). 

Artinya: "Wahai Allah Tuhanku! Anugerahiiah dia pemahaman dalam 
Agama dan ajarilah dia penta'wilan (penafsiran)" (3). 

Ali r.a. berkata: "Tak ada pada kami sesuatu yang dirahasiakan oleh Nabi 
s.a.w. kepada kami, selain daripada didatangkan oleh Allah Ta'ala kepada 
hambaNya pemahaman tentang KitabNya. Dan yang demikian itu tiada 
dengan belajar" (4). 

Ada orang yang mengatakan mengenai penafsiran firman Allah Ta'ala:- 


1. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas. 

2. Hadits ini dirawikan oleh AI-Hakim dari Ibnu Mas’ud. 

3. Hadits ini dirawikan oleh Ahmad, Ibnu Hibban dan Al-Hakim dan dishahihkannya. 

4. Hadits ini telah diterangkan pada "Adab Tilawatil-Qur*an” dahulu. 
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(Yu’til-hikmata man yasyaa-u). 

Artinya: ” Allah memberikan kebijaksanaan (hikmah) kepada siapa yang 
dikehendakiNya”. — S. AI-Baqarah, ayat 269. Bahwa: yang dimaksud, ia¬ 
lah pemahaman Kitab Allah Ta’ala . 

Allah Ta’ala berfirman:- 


< V 'Y ^ 


(Fa-fahham-naahaa Sulaimaan). 

Artinya: ”Dan Kami memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hu¬ 
kuman (yang lebih tepat) itu”. - S. Al-Anbia, ayat 79. Allah Ta’ala 
meng-khusus-kan yang tersingkap itu, dengan nama: pengertian (pema¬ 
haman). 

Abu Darda’ berkata: ”Orang mu’min ialah orang yang memandang de¬ 
ngan nur Allah, dibalik tutupan yang halus. Demi Allah, bahwa itu se¬ 
sungguhnya kebenaran, yang dicurahkan oleh Allah dalam hati mereka 
dan dilakukannya diatas lidah mereka”. 

Sebahagian orang-orang terdahulu (golongan. salaf) berkata: ”Sangkaan 
orang mu’min itu pemberitaan yang gaib”. 

Nabi s,a,w. bersabda 



(Ittaquu firaasatal-mu’mini fa-innahu jandhuru binuuril-lahi Ta’aalaa). 
Artinya: ’Takutilah akan firasat orang mu’min. Maka sesungguhnya ia 
melihat dengan nur Allah Ta’ala” (1). 

Kepada itulah diisyaratkan oleh firman Allah Ta’ala:- 




(Inna fii-dzaalika la aayaatin lil-mutawassimiin). 

Artinya: ”Sesungguhnya tentang hal-hal itu menjadi keterangan' bagi 
orang yang memperhatikan tanda-tanda”, - S. Al-Hijr, ayat 75. 

Firman Allah Ta’ala:- 


("■a bjr 4 ) &£&$*** 


t. Hadits ini diiawikan At-Tarmizi dari Abi Sa’id. 


953 



(Qad bayyannal-aayaati li-qaumin yuuqinuun ) 

Artinya: "Sesungguhnya Kami telah menjelaskan keterangan-keterangan 
kepada kaum yang yakin". - S. Al-Baqarah, ayat 118. 

Al-Hasan meriwayatkan dari Rasulullah s.a.w., bahwa Rasulu'llah s.a.w. 
bersabda:- 




(Al-’ilmu ’ilmaani, fa’ilmun baathinun fil-qalbi. Fadzaalika huwal-ilmun- 
naafi'). 

Artinya: "Ilmu itu dua macam. Ilmu batin ialah dalam hati. Itulah ilmu 
yang bermanfa’at". (1). 

Ditanyakan kepada sebahagian ulama, tentang ilmu batin: "Apakah ilmu 
batin itu?". Lalu ia menjawab: "Yaitu: salah satu dari rahasia (sirr) Allah 
Ta'ala, yang dicurahkanNya dalam hati kekasih-kekasihNya, yang tidak 
diperlihatkanNya kepada malaikat dan kepada manusia". 

Nabi s.a.w. bersabda:- 





(Inha min ummatiimuhaddatsiinawamu’allimiinawamukallimiina wa inna 
’Umara minhum ). 

Artinya: "Sesungguhnya sebahagian dari umatku itu orang-orang yang di¬ 
sampaikan berita (muhaddats), guru dan ahli-ahli ilmu-kalam. Dan se¬ 
sungguhnya Umar itu sebahagian dari mereka" (2). 

Ibnu Abbas r.a. membaca ayat:- 


(Wa maa arsalnaa min qablika min rasuulin wa, laa nabiyyin wa laa mu- 
haddatsin) 

Artinya: "Dan tiadalah Kami mengutuskan dari sebelum engkau, seorang 
rasul. Nabi dan muhaddats . Yakni: orang-orang shiddigin (3). 


1. Hadits ini telah diterangkan dahulu, yaitu: hadits mursal. 

2. Hadits ini dirawikan oleh Al : Bukhari dari Abu Hurairah. 

3. Yang kami jumpai pada S.Al-Hajji, ayat 52, tak ada kata-kata "walaa muhaddatsin", 
yang tersebut pada salinan kami itu (Jelasnya: lihat Ayat 52, S. Al-Hajj tadi) 

Yang ada dalam Al-Qur-an, kata-kata: muhdatsin” pada dua tempat: pada S. Al-Anbi- 
ya, ayat 2 dan pada S. Asy-syu‘ara\ ayat 5. Allah yang Maha mengetahui. (Peny.) 


J&£%p 
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Muhaddats itu, ialah: yang diilhami. Dan yang diilhami itu, ialah: orang 
yang tersingkap (memperoleh kasyaf) dalam batin hatinya dari pihak da¬ 
lam. Tidak dari pihak yang dapat dirasakan dengan pancaindra yang dilu- 
ar. 

Al-Qur-an menegaskan, bahwa taqwa itu kunci hidayah dan kasyaf. Dan 
itu adalah ilmu, tanpa belajar. Allah Ta’ala berfirman:- f - 




(Wa maa khalaqa’l-laahu fis-samaawaati wal-ardli la-aayaathv>li-qaumin 
yattaquun). A 

Artinya: "Dan apa yang diciptakan oleh Allah dilangit dan dibumi, adalah 
menjadi bukti kebenaran bagi kaum yang memelihara dirinya (dari keja¬ 
hatan)". S. Junus, ayat 6,- Allah mengkhususkan bukti itu kepada mereka 
tadi. 

Allah Ta’ala berfirman:- 






(Haadzaa bayaanun lin-naasi wa hudan wa mau-‘idhatun lii-muttaqiin). 
Artinya: "Qur-an inilah keterangan yang jelas untuk manusia, pimpinan 
kepada kebenaran dan pengajaran untuk orang-orang yang memelihara 
dirinya (dari kejahatan)". - S. Ali 'Itnran, ayat 138. 

Abu Jazid dan lainnya mengatakan: "Bukanlah orang yang berilmu (orang 
alim) itu, orang yang menghafal dari kitab. Apabila ia lupa yang dihafai- 
kannya, niscaya ia menjadi orang bodoh. Sesungguhnya orang yang beril¬ 
mu, ialah orang yang mengambil ilmunya dari Tuhannya, pada sembarang 
waktu yang dikehendakinya, tanpa hafalan dan pelajaran". 

Inilah ilmu rabbany (ilmu yang langsung diterima dari Tuhan). Dan kepa¬ 
da inilah diisyaratkan dengan firman Allah Ta'ala:- 


Ct° 0 

(Wa‘allamnaa-hu min ladun-naa ilmaa). 

Artinya: "Dan telah Kami ajarkan pengetahuan daripada kami kepada¬ 
nya". - S. Al-Kahf, ayar65.- sedang semua ilmu itu adalah daripadaNyar 
Akan tetapi sebahagian dari ilmu itu adalah dengan perantaraan pengajar¬ 
an makhlukNya. Maka ilmu yang demikian, tidak dinamai: Ilmu-Ladunni . 
Tetapi ilmu-ladunni, ialah yang terbuka dalam rahasia hati, tanpa sebab 
yang biasa dari luar. 

Inilah Saksi-saksi naqli , (yang diambil dari Agama). Jikalau semua yang 
datang dari ayat, hadits dan atsar dikumpulkan, niscaya tidak terhingga 
adanya^ 
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Adapun penyaksian yang demikian itu dengan pengalaman, maka yang 
demikian itu, juga tidak terhingga. Yang demikian itu telah tampak pada 
para shahabat, para tabfin dan orang-orang sesudahnya. Abubakar Ash- 
Shiddiq r.a. berkata kepada ’Aisyah r.a. ketika akan meninggal dunia: 
"Bahwa keduanya itu dua saudara laki-laki engkau dan dua saudara pe¬ 
rempuan engkau". Dan isteri Abubakar r.a. ketika itu sedang mengan¬ 
dung. Kemudian isterinya itu melahirkan anak perempuan. Jadi Abubakar 
r.a. telah mengetahui sebelum lahir, bahwa anaknya itu perempuan . 
Saidina Umar r.a. ketika sedang membaca khutbah, lalu mengatakan: 
"Hai Sariah! Bukit - bukit!!!". Karena tersingkap kepadanya (dalam ka- 
syaf), bahwa musuh mendekati Sariah. Lalu ia memperingatkannya, kare¬ 
na ia mengetahui yang demikian. Kemudian sampainya suaranya itu kepa¬ 
da Sariah, termasuk dalam jumlah kiramat yang besar. (1), 

Dari Anas bin Malik r.a., yang berkata: "Aku masuk ke tempat Usman 
r.a. Dan dijalan tadi aku bertemu dengan seorang wanita. Lalu aku me¬ 
mandang kepadanya dengan ujung mata dan aku memperhatikan kecan¬ 
tikannya". Lalu Usman r.a. berkata, tatkala masuk itu: "Masuk ketem- 
patku, salah seorang kamu dan bekas zina kelihatan pada kedua matanya. 
Tidakkah engkau ketahui, bahwa zina dua mata itu, ialah: memandang? 
Tobatlah dengan segera atau aku hukum engkau!". Lalu aku bertanya: 
"Adakah wahyu sesudah nabi?". Usman menjawab: "Tidak! Tetapi, mata 
hati, dalil dan firasat yang benar!". 

Dari Abi Sa'id Al-Charraz, yang berkata: "Aku masuk Masjidil-haram, 
lalu aku melihat seorang miskin dengan dua potong pakaian pada badan¬ 
nya. Lalu aku berkata pada diriku: "Orang ini dan orang-orang yang se¬ 
perti ini, adalah orang-orang yang bergantung hidup pada orang lain". La¬ 
lu orang itu memanggil aku, seraya berkata: "Allah mengetahui apa yang 
pada diri kamu. Waspadalah!". Maka aku memohon ampun kepada Allah 
dalam hatiku. Lalu orang itu memanggil aku, seraya berkata: "Allah yang 
menerima tobat daripada hambaNya". Kemudian orang itu menghilang 
daripada aku dan aku tidak melihatnya lagi". 

Zakaria bin Daud berkata: "Abul-Abbas bin Masruq masuk ketempat A- 
bil-Fadli Al-Hasyimi. Dan dia itu sedang sakit. Dan mempunyai keluarga. 
Dan tiada diketahui sumber kehidupan Abil-Fadli Al-Hasyimi itu". 
Abul-Abbas menerangkan: "Tatkala aku bangun berdiri, lalu aku berkata 
pada diriku: "Dari manakah orang ini makan?". Lalu Abil-Fadli berteriak 
kepadaku: "Hai Abul-Abbas! Tolaklah angan-angan yang keji itu! Sesung¬ 
guhnya Allah Ta’ala mempunyai sifat Iemah-lembut yang tersembunyi". 
Ahmad An-Naqib berkata: "Aku masuk ke tempat Asy-Syibli. Lalu ia 

1. Menurut penjelasan dalam ”Ittihaf-syarah Ihya’\ jilid VII, halaman 260, diantara lain, bah¬ 
wa Umar r.a. sedang berpidato. Lalu tiba-tiba beliau mengucapkan kata-kata tersebut. Sa¬ 
riah itu, kepala pasukan pada suatu pertempuran. Ketika ia terdesak dan hampir kalah, 
maka Sariah itu mendengar suara itu. Maka ia dan pasukannya menyandarkan belakangnya 
ke bukit. Sehingga memperoleh kemenangan. (Peny.). 
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berkata: ”Difitnah orang, hai Ahmad!”.. Maka aku bertanya: ’^Apa ka¬ 
bar?’’. Ia menjawab: ”Sewaktu aku sedang duduk, lalu tergurislah diha- 
tiku, bahwa engkau kikir”. Lalu aku menjawab: ”Aku tidak kikir. Lalu 
kembali terguris dalam hatiku. Dan Asy-Syibli berkata: ’Tetapi engkau 
kikir”. Maka aku menjawab: ”Apa saja yang terbuka kepadaku hari ini 
disebabkan sesuatu, niscaya aku serahkan kepada orang miskin yang per¬ 
tama aku jumpai”. Lalu ia berkata: ”Belum habis lagi yang terguris itu, 
lalu datanglah kepadaku Shahibul-Mu’nis, seorang pelayan, dengan mem¬ 
bawa uang limapuluh dinar. Lalu Shahibul-Mu’nis berkata: ”Pakailah 
uang ini pada kepentinganmu!”. Ahmad An-Naqib meneruskan ceritera- 
nya: ”Aku bangun, lalu aku ambil uang itu dan aku keluar. Tiba-tiba ber¬ 
temu dengan seorang miskin buta, dihadapan tukang cukur, yang sedang 
mencukur rambutnya. Lalu aku.datang kepadanya dan menyerahkan dinar 
itu kepadanya. Lalu orang itu berkata: "Serahkanlah uang itu kepada tu¬ 
kang cukur!”. Lalu aku menerangkan, bahwa jumlahnya sekian”. Orang 
buta itu berkata: ”Bukankah kami telah mengatakan kepada engkau, bah¬ 
wa engkau itu kikir?”. Ahmad An-Naqib meneruskan ceriteranya: ”Lalu 
aku serahkan uang itu kepada tukang cukur”. Tukang cukur itu lalu ber¬ 
kata: ”Kami telah berjanji, tatkala orang miskin ini duduk dihadapan ka¬ 
mi, bahwa kami tidak akan mengambil ongkos”. Ahmad An-Naqib berka¬ 
ta seterusnya: ”Lalu aku lemparkan uang itu kedalam sungai Tigris, sera¬ 
ya aku berkata: ”Tiada dimuliakan engkau oleh seseorang, melainkan 
orang itu dihinakan oleh Allah Ta’ala!”. 

Hamzah bin Abdullah Al-’Alwi berkata: ”Aku masuk ke tempat 
Abil-Khair At-Tainani dan aku bertekad pada diriku, bahwa aku akan 
memberi salam kepadanya. Dan tidak akan memakan makanan dirumah- 
nya. Maka tatkala aku keluar dari rumahnya, tiba-tiba ia mengikuti aku, 
dengan membawa sebuah baki, yang didalamnya ada makanan, seraya 
berkata: ”Hai orang muda! Makanlah! Telah keluarlah sa’at dari tekad¬ 
mu”. Abul-Khair At-Taitanr ini terkenal benar dengan kiramatnya. 
Ibrahim Ar-Ruqy berkata: ”Aku menuju ketempat Abul-Khair 
At-Taitani, untuk memberi salam kepadanya. Maka masuklah waktu sha- 
lat Magrib. Maka hampir selesai ia membaca Surat Al-Fatihah, lalu aku 
berkata dalam hatiku: ”Telah hilang kainku yang tertinggal diluar”. Sesu¬ 
dah memberi salam, lalu aku keluar ketempat bersuci. Lalu menuju kepa¬ 
daku seekor binatang buas. Maka aku kembali kepada Abul-Khair, seraya 
menerangkan, bahwa seekor binatang buas menuju kepadaku”. 
Abul-Khair lalu keluar dan berteriak, seraya berkata: ”Bukankah sudah 
aku mengatakan kepadamu: "Jangan engkau ganggu tamu-tamuku?”. La¬ 
lu singa itu menyingkir dan aku bersuci. Sewaktu aku telah kembali, lalu 
Abdul-Khair berkata kepadaku: ”Kamu sibuk membetulkan yang zahi- 
riah, lalu engkau takut kepada singa. Dan kami sibuk membetulkan yang 
batiniah, lalu singa itu takut kepada kami”. v 
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Apa yang diceriterakan, mengenai firasat para syaikh dan perkabaran me¬ 
reka tentang itikad dan isi hati manusia, adalah tidak dapat dihinggakan 
jumlahnya. Bahkan apa yang diceriterakan daripada mereka, tentang me¬ 
lihat Nabi Khidir a.s. dan bertanya kepadanya, adalah mendengar suara 
dengan tiada" kelihatan yang empunya suara itu. 

Dari bermacam-macam bentuk kiramat adalah diluar hinggaan. Dan ceri- 
tera tentang kiramat ini, tiada bermanfa’at bagi orang yang mengingkari¬ 
nya, sebelum ia menyaksikan sendiri yang demikian. Dan orang yang me¬ 
ngingkari pokok, niscaya mengkingkari penguraiannya. 

Dalil tegas yang tidak sanggup seorangpun membantahnya, adalah dua 
perkara:- 

Pertama: keajaiban mimpi yang benar. Maka sesungguhnya tersingkaplah 
yang gaib dengan mimpi tersebut. Apabila boleh yang demikian dalam ti¬ 
dur, maka tidak mustahil pula waktu jaga. Tidur itu tidak berbeda dengan 
jaga, selain dari tenangnya pancaindra, tidak bekerja dengan hal-hal yang 
dipancaindrai. Berapa banyak orang yang jaga, tenggelam dalam lautan 
khayal, tidak mendengar dan melihat, karena sibuknya dengan diri sendir 
ri. 

Kedua: perkabaran dari Rasulu'liah s.a.w. tentang hal gaib dan hal-hal 
yang terjadi pada masa yang akan datang, sebagaimana yang terkandung 
dalam Al-Qur-an. Dan apabila boleh yang demikian pada Nabi s.a.w. ma¬ 
ka boleh pula pada selain Nabi s.a.w. Karena Nabi adalah ibarat orang 
yang tersingkap (kasyaf) baginya hakekat-hakekat segala hal. Dan ia be¬ 
kerja untuk memperbaiki makhluk. Maka tidak mustahil dalam wujud 
(alam) ini, ada orang yang tersingkap baginya hakekat-hakekat itu dan ia 
tidak bekerja untuk memperbaiki makhluk. Orang ini tidak dinamai nabi , 
tetapi dinamai: wali. Maka orang yang beriman kepada nabi-nabi dan 
membenarkan mimpi yang benar, niscaya - tidak mustahil - ia harus me¬ 
ngakui, bahwa hati itu mempunyai dua pintu . Sebuah pintu keluar, yaitu: 
pancaindra dan sebuah pintu lagi kealam malakut dari dalam hati. Yaitu: 
ilham , inspirasi dan wahyu. 

Maka apabila ia mengakui keduanya itu, niscaya ia tidak mungkin meng- 
hinggakan ilmu-pengetahuan pada belajar dan secara langsung sebab-se¬ 
bab yang dibiasakan. Akan tetapi haruslah mujahadah (bersungguh-sung¬ 
guh) menjadi jalan kepadanya. 

Maka inilah apa yang memberi-tahukan tentang hakekat yang kami sebut¬ 
kan dahulu, mengenai keajaiban pulang-perginya hati, diantara alamusy- 
syahadah dan alamul-malakut . 

Adapun sebab terbukanya\ sesuatu hal dalam tidur, dengan contoh yang 
memerlukan kepada ta’bir (ta'bir mimpi) dan begitu pula para-malaikat 
merupakan diri bagi nabi-nabi dan wali-wali dengan bentuk yang berma¬ 
cam-macam, maka itu juga termasuk diantara rahasia keajaiban hati. Dan 
ini tidak layak selain dengan ilmu-mukasyafah . Maka kami ringkas saja 
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menurut yang telah kami sebutkan itu. Sesungguhnya itu mencukupilah 
untuk menggerakkan mujahadah dan mencari kasyaf daripadanya. Sete¬ 
ngah ulama kasyaf berkata: 'Tampak kepadaku malaikat, lalu meminta 
kepadaku, supaya aku imlakan (ditekan) kepadanya, sesuatu dari ingatan¬ 
ku yang tersembunyi, dari musyahadahku tentang tauhid. Dan malaikat itu 
berkata: "Kami tidak menuliskan bagimu sesuatu amalan (pekerjaan yang 
kamu kerjakan). Dan kami ingin menaikkan bagimu amalan, dimana de¬ 
ngan amalan itu kami mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala". Lalu aku 
bertanya: "Tidakkah kamu berdua (1) menuliskan yang fardlu-fardlu?". 
Kedua malaikat itu menjawab: "Ya!". Maka aku menyambung: "Mencu¬ 
kupilah yang demikian itu bagi kedua engkau". 

Ini memberi isyarat, bahwa malaikat-malaikat yang menuliskan amalan 
manusia (malaikat kiramil-katibin), tidak mengetahui rahasia hati. Hanya 
mengetahu^/Htf/tfrt zahiriah saja. 

Setengah ahlima’rifat berkata:"Aku bertanya kepada sebahagian wali me¬ 
ngenai persoalan musyahadatul-jaqin (yang disaksikan dengan yakin), lalu 
ia menoleh kekiri, seraya bertanya: "Apakah yang akan kamu katakan, 
diberi rahmat kiranya engkau oleh Allah?". Kemudian ia menoleh keka- 
nan, seraya bertanya: "Apakah yang akan kamu katakan, diberi rahmat 
kiranya engkau oleh Allah?”. Kemudian ia menekur kedadanya, seraya 
bertanya: "Apakah yang akan kamu katakan, diberi rahmat engkau oleh 
Allah Ta’ala?”. Kemudian, ia menjawab dengan jawaban yang sangat gan¬ 
jil yang pernah aku dengar. Lalu aku tanyakan tentang tolehannya itu. 
Maka ia menjawab: "Tak ada padaku jawaban yang tersedia mengenai 
pertanyaan itu. Maka aku bertanya kepada yang empunya kiri. Ia menja¬ 
wab: "Aku tidak tahu". Lalu aku bertanya kepada yang empunya kanan. 
Dia itu lebih tahu dari yang empunya kiri. Ia menjawab: "Aku tidak ta¬ 
hu". (2). 

Lalu aku melihat kepada hatiku dan aku bertanya kepadanya. Maka ia 
mengatakan kepadaku, apa yang aku jawabkan tadi kepadamu. Jadi, hati¬ 
lah yang lebih tahu dari dua yang tersebut itu. Dan seakan-akan ini adalah 
pengertian sabda Nabi s.a.w.:- 



(Inna fii ummatii muhaddatsiina wa inna ‘Umara minhum). 

Artinya: "Sesungguhnya pada umatku ada orang-orang muhaddats (yang 
diilhami). Dan ’Umar r.a. adalah salah seorang dari mereka". (3). 

1. Yang dimaksudkan dengan ”kamu berdua” itu, ialah: dua malaikat, dikiri dan dikahan 
kita (Peny.). 

2. Yang punya kiri, maksudnya: malaikat yang disebelah kiri kita. 

Dan yang punya kanan, ialah: malaikat yang disebelah kanan kita 

3. Hadits ini sudah diterangkan dahulu. 
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Pada atsar (ucapan Nabi s.a.w. atau shahabat), tersebut, bahwa Allah 
Ta'ala berfirman, yang maksudnya: "Barangmana hambaKu yang Aku 
melihat kepada hatinya, lalu kelihatan kepadaKu yang banyak padanya 
berpegang dengan zikirKu, niscaya Aku pimpin kebijaksanaannya. Aku 
adalah yang duduk, yang bercakap-cakap dan yang berjinak-jinakan de¬ 
ngan dia”. 

Abu Sulaiman Ad-Darani r.a. berkata: "Adalah hati itu laksana kubah 
yang diperbuat. Dikelilingnya pintu-pintu yang terkunci. Maka pintu ma¬ 
napun yang dibuka baginya, niscaya ia beramal padanya". Maka tampak¬ 
lah terbukanya salah satu dari pintu hati kepihak alamul-malakut dan 
al-malail-a'la. Dan pintu itu terbuka dengan mujahadah, wara' dan me¬ 
ninggalkan nafsu-syahwat duniawi”. 

Karena itulah, Umar r.a. menulis surat kepada panglima-panglima tenta¬ 
ra: "Jagalah apa yang kamu dengar dari orang-orang yang ta'at. Sesung¬ 
guhnya menampak bagi mereka hal-hal yang benar!". 

Sebahagian ulama berkata: "Tangan (kekuasaan) Allah diatas mulut para 
ahli-hikmat (hukama). Mereka tiada menuturkan sesuatu, selain dengan 
kebenaran yang disediakan oleh Allah untuk mereka". 

Hukama yang lain berkata: "Jikalau aku mau, niscaya aku mengatakan, 
bahwa Allah Ta’ala memperlihatkan kepada orang-orang khusyu' sebaha¬ 
gian rahasiaNya". 

PENJELASAN: penguasaan setan atas hati, dengan waswas* pengertian 
waswas dan sebab kerasnya wawas itu , 

Ketahuilah, bahwa hati sebagaimana telah kami sebutkan, adalah seperti 
kubah, yang diperbuat. Dan mempunyai pintu-pintu, yang ditegakkan 
kepada hati itu, hal ihwal, dari masing-masing pintu. Dan juga hati itu se¬ 
perti sasaran, yang ditegakkan kepadanya, panah dari segala pihak. Atau 
seperti cermin yang ditegakkan, singgah dicermin itu segala macam bentuk 
yang beraneka ragam. Lalu menampak padanya bentuk barang satu per¬ 
satu. Dan tidak terlepas cermin itu dari bentuk-bentuk tersebut. Atau se¬ 
perti kolam yang tercurah kedalamnya air yang bermacam-macam dari su¬ 
ngai-sungai yang terbuka alirannya kekolam itu. 

Sesungguhnya, tempat-tempat masuk bekas-bekas yang silih berganti ke- 
dalam hati itu, pada segala hal, adakalanya: dari zahiriah. Maka itu*, pan¬ 
caindra yang lima. Adakalanya dari batiniah. Maka itu: khayal,nafsu-syah 
wat,marah dan akhlak yang tersusun dari instinkt manusia. Maka sesung¬ 
guhnya manusia itu apabila mengetahui sesuatu dengan pancaindranya, la¬ 
lu berhasillah bekas daripadanya dalam hati. Begitu pula, apabila bergelo¬ 
ra syahwatnya-umpamanya, disebabkan banyak makan dan kekuatan pada 
instinktnya, niscaya berhasillah bekas daripadanya didalam hati. Dan wa¬ 
laupun ria tercegah dari kepanca-indraan. Maka khayalan-khayalan yang 
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berhasil dalam jiwa itu tetap. Dan berpindahlah khayalan dari sesuatu ke¬ 
pada sesuatu yang lain. Dan menurut kepindahan khayal itu, berpindahlah 
hati dari suatu keadaan kepada keadaan yang lain. Dan yang dimaksud, 
ialah bahwa hati itu selalu dalam perobahan dan pembekasan dari sebab- 
sebab tersebut. 

Bekas yang terdapat dalam hati yang paling khusus, ialah: gurisan-gurisan 
didalam hati . Yang dimaksud dengan gurisan-gurisan itu, ialah: pemikiran- 
pemikiran yang terdapat dalam hati dan ingatan-ingatan. Ya’ni: pengetahu¬ 
an hati akan ilmu-ilmu. Adakalanya dengan jalan kontiniu dan adakalanya 
dengan jalan ingatan. Maka itu dinamai: gurisan-gurisan, dimana ia tergu- 
ris sesudah hati itu melupakannya. Dan gurisan-gurisan itu adalah peng- 
gerak-penggerak kemauan. Sesungguhnya niat, cita-cita dan kemauan itu, 
berada tentunya sesudah terguris yang diniatkan dengan hati. Maka per¬ 
mulaan sebaja perbuatan, ialah: gurisan-gurisan. Kemudian gurisan itu, 
menggerakkan keinginan. Keinginan itu menggerakkan cita-cita. Cita-cita 
itu menggerakkan niat. Dan niat itu menggerakkan anggota badan. 

Dan gurisan-gurisan yang menggerakkan keinginan itu, terbagi kepada: 
yang mengajak kepada kejahatan . Ya’ni: yang akibatnya membawa kepada 
melarat. Dan yang mengajak kepada kebaikan. Ya’ni: kepada yang ber- 
manfa’at di negeri akhirat. 

Keduanya itu adalah dua gurisan yang berlawanan. Keduanya memerlu¬ 
kan nama yang berlainan. 

Maka gurisan yang terpuji, dinamai: ilham . Dan gurisan yang tercela, ya’¬ 
ni: yang mengajak kepada kejahatan, dinamai: waswas . Kemudian, anda 
mengetahui, bahwa gurisan-gurisan didalam hati itu, adalah: baharu 
(hadits). Kemudian tiap-tiap yang baharu, haruslah mempunyai: yang 
membaharukan (muhdits). Dan tatkala yang baharu itu bermacam-ma¬ 
cam, maka yang demikian itu menunjukkan atas bermacam-macam se¬ 
babnya. Ini diketahui dari sunnah Aliah Ta’ala, pada penyusunan mu- 
sabbab-musabbab diatas sebab-sebabnya. Manakala bercahayalah din¬ 
ding-dinding tembok rumah dengan cahaya api dan gelaplah atapnya dan 
menghitam dengan asap, maka tahulah anda, bahwa sebab kehitaman itu 
bukanlah sebab dari kesinaran. Begitu pula, ke sinaran hati dan kegelap¬ 
annya, mempunyai dua sebab yang berbeda. Maka sebab gurisan yang 
(mengajak kepada kebajikan, dinamai: malaikat. Dan sebab gurisan yang 
1 mengajak kepada kejahatan, dinamai: setan . Dan kehalusan yang menye¬ 
diakan hati untuk menerima ilham kebajikan, dinamai: taufiq. Dan yang 
menyediakan untuk menerima waswas setan, dinamai: kesesatan dan kehi¬ 
naan. Maka pengertian-pengertian yang berbeda itu, memerlukan kepada 
nama-nama yang berbeda. Dan malaikat adalah makhluk yang dijadikan 
oleh Allah Ta’ala. Urusannya ialah melimpahkan kebajikan, memfaedah- 
kan ilmu, membuka kebenaran, berjanji dengan kebajikan dan menyuruh 
dengan yang baik. Allah Ta’ala menjadikannya yang demikian dan me- 
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nentukannya untuk yang demikian. Setan adalah makhluk yang urusannya 
berlawanan dengan yang demikian. Yaitu: janji dengan kejahatan, menyu¬ 
ruh perbuatan keji dan menakut-nakuti dengan kemiskinan, ketika orang 
bercita-cita kepada kebajikan. 

Maka waswas adalah bertentangan dengan ilham . Setan bertentangan de¬ 
ngan malaikat. Dan taufiq bertentangan dengan kehinaan . Dan kepada ini¬ 
lah, diisyaratkan dengan firman Allah Ta’ala:- 

(Wa min kulli syai-in khalaqnaa zaujain). 

Artinya: ”Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan”. - S. 
Adz-Dzariyat, ayat 49. 

Sesungguhnya semua yang ada (maujud) itu bertentangan, bercampur-a- 
duk, selain Allah Ta'ala. Dialah yang tunggal, tiada bagiNya yang berten¬ 
tangan. Tetapi Ia Yang Maha Esa, Yang Benar, yang menjadikan segala 
yang berpasang-pasangan itu. 

Hati itu tarik-menarik diantara setan dan malaikat. Nabi s.a.w. bersabda:- 





(Fii-qalbi lammataani. Lammatun minal-maiaki, ii ‘aadun bil-khairi wa 
tash-diiqun bil-haqqi. Faman wajada dzaalika fal-ya’Iam annahu minallaahi 
subhaanahu. Wal-yahmadillaaha. Wa lammatun minal-’aduwwi ii k aadun 
bisy-syarri wa tak-dziibun bilhaqqi wa nahyun 'anil-khairi. Faman wajada 
dzaalika fal-jasta’idz billaahi minasy-syaithaanir-rajiin. Tsumma talaa qau- 
lahu Ta'aalaa: ” Asy-syaithaanu ya t idukumul-faqra wa ya'murukum bil-fah- 
syaa-i). 

Artinya: ”Pada hati ada dua langkah. Yang satu dari malaikat: perjanjian 
dengan kebajikan dan pembenaran dengan yang benar. Barangsiapa mem¬ 
peroleh yang demikian, maka hendaklah ia tahu, bahwa itu adalah dari 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. Dan hendaklah ia memuji Allah! Dan yang 
satu langkah lagi dari musuh, perjanjian dengan kejahatan, pembohongan 
dengan yang benar dan larangan dari kebajikan. Barangsiapa memperoleh 
yang demikian,maka hendaklah ia berlindung dengan Allah dari setan yang 
terkutuk!”. Kemudian Nabi s.a.w. membaca firman Allah Ta’ala, yang 
artinya: ”Setan menjanjikan kemiskinan kepada kamu dan menyuruh 
mengerjakan pekerjaan keji”. - S. Al-Baqarah, ayat 268. (1). 

Al-Hasan berkata: ”Kedua langkah tadi adalah dua cita-cita yang berja¬ 
lan dalam hati. Suatu cita-cita daripada Allah Ta’ala dan suatu cita-cita 


1. Hadits ini dirawikan At-Tirmidzi dari Ibnu Mas’ud dan termasuk hadits hasan. 
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lagi daripada musuh. Allah merahmati hambaNya yang tegak pada ci- 
ta-citaNya. Maka apa yang daripada Allah Ta’ala, hendaklah diteruskan¬ 
nya. Dan apa yang daripada musuhNya, hendaklah dilawannya dengan 
mujahadah. Dan hati itu tarik-menarik diantara dua kekuasaan ini”. 
Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ”Hati orang mu’min diantara dua anak jari 
dari anak-anak jari Tuhan Yang Mahapengasih”.Allah Ta’ala mahasuci 
daripada mempunyai anak jari yang tersusun dari daging, tulang, darah 
dan urat yang terbagi dengan tulang-tulang anak jari. Tetapi roh anak 
jari itu lekas berbulak-balik dan sanggup menggerakkan dan merobah- 
kan. Anda tidak bermaksud anak jari anda itu sendiri, tetapi yang dimaksud¬ 
kan, ialah perbuatan anak jari itu berbalik-balik dan berbanyak gerak, 
sebagaimana anda melaksanakan segala perbuatan dengan anak jari an¬ 
da. Allah Ta’ala berbuat apa yang diperbuatNya, dengan menjadikan 
malaikaixdan setan. Keduanya dijadikan dengan kekuasaanNya pada 
membalik-balikkan hati, sebagaimana anak-anak jari anda dijadikan bagi 
anda pada membalik-balikkan tubuh umpamanya. 

Hati itu pada asal fitrahnya, pantas untuk menerima pengaruh malaikat 
dan pengaruh setan dalam keadaan yang sama. Tidak lebih kuat salah 
satu daripadanya terhadap yang lain. Hanya lebih kuat salah satu dari¬ 
pada kedua pihak itu, dengan mengikuti hawa-nafsu dan berkecimpung 
dalam nafus-syahwatnya atau berpaling daripadanya dan menyalahinya. 
Apabila manusia mengikuti kehendak marah dan hawa-nafsu, niscaya 
kekuasaan setan itu tampak dengan perantaraan hawa-nafsu. Dan hati 
menjadi tempat menetap dan tempat bermukim setan. Karena hawa-naf- 
$u adalah rumput yang hijau dan tempat bersenang-senang setan. Jikalau 
bersungguh-sungguh melawan hawa-nafsu dan tidak memberi kekuasaan 
kepada hawa-nafsu untuk menguasai dirinya dan ia menyerupai dengan 
akhlak malaikat a.s., niscaya hatinya menjadi tempat ketetapan malaikat 
dan tempat singgahannya. 

Manakala hati itu tidak terlepas dari nafsu-syahwat, marah, loba, rakus, 
panjang angan-angan dan sifat-sifat kemanusiaan lainnya, yang berca¬ 
bang dari hawa-nafsu, maka tidak ragu lagi, bahwa hati itu tidak terle¬ 
pas daripada setan didalamnya, yang mundar-mandir dengan waswas. 
Karena itulah Nabi s.a.w. bersabda:- 

(Maa minkum min ahadin illaa wa lahu syaithaanun. Qaaluu: wa anta yaa 
Rasuulallaah? Oaala: wa ana illaa annallaaha a'aananii 'alaihi fa aslama. 
Falaa ya’mufu illaa bikhairin’). 

Artinya: ''Masing-masing kamu mempunyai setannya. Lalu para shahabat 
bertanya: ”Dan engkau wahai Rasulullah?”. Nabi s.a.w. menjawab: ”Juga 
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saya. Hanya saya ini ditolong oleh Allah Ta’ala terhadap setan itu. Lalu ia 
Islam, maka ia tidak menyuruh, kecuali yang kebajikan”. (1). 
Sesungguhnya adalah demikian, karena setan itu tidak berbuat sesuatu, 
kecuali dengan perantaraan hawa-nafsu. Maka siapa yang ditolong oleh 
Allah Ta’ala terhadap hawa-nafsunya, sehingga hawa-nafsu itu tidak ber¬ 
kembang, selain menurut yang layak dan kepada batas yang layak, maka 
hawa nafsunya itu tidak mengajak kepada kejahatan. Setan yang menggu¬ 
nakan hawa-nafsu yang demikian, tidak menyuruh, selain yang kebajikan. 
Manakala mengingati duniawi sudah berkeras pada hati sepanjang kehen¬ 
dak hawa-nafsu, niscaya setan memperoleh jalan. Lalu ia mendatangkan 
bisikan dalam hati manusia. Manakala hati telah berpaling kepada mengi¬ 
ngati Allah Ta’ala, niscaya setan itu pergi dan sempitlah jalannya. Lalu 
malaikat menghadap kehati itu dan membawa ilham. 

Jatuh-menjatuhkan diantara tentara malaikat dan tentara setan dalam pe¬ 
perangan hati itu berjalan terus-menerus. Sehingga terbukalah hati kepada 
salah satu daripada keduanya. Lalu yang satu itu bertempat dan menetap 
didalam hati. Dan singgahnya yang kedua lagi kedalam hati, adalah secara 
perebutan. 

Kebanyakan hati yang telah dikalahkan oleh tentara setan dan dimiliki¬ 
nya, lalu hati itu penuhlah dengan waswas yang mengajak kepada mengu¬ 
tamakan duniawi dan membuang akhirat. Dan permulaan kekuasaan ten¬ 
tara setan itu, ialah menuruti segala keinginan dan hawa-nafsu. Dan tidak 
mungkin mengalahkannya sesudah itu, selain dengan mengosongkan hati 
dari makanan setan. Yaitu: hawa-nafsu dan segala keinginan syahwat. 
Dan pembangunannya, ialah dengan mengingati Allah Ta’ala yang 
membawa pengaruh malaikat kedalam hati. 

Jabir bin ’Ubaidah Al- ’Adawi berkata: ”Aku mengadu kepada Al-'Ula' 
bin Ziyad, bahwa aku tiada memperoleh waswas dalam dadaku. Lalu be¬ 
liau menjawab: ”Contoh yang demikian adalah seperti rumah yang dima¬ 
suki pencuri. Kalau ada sesuatu dalam rumah itu, lalu diambilnya. Kalau 
tidak ada, maka pencuri itu terus pergi dan meninggalkan rumah itu". 
Ya’ni: bahwa hati yang kosong dari hawa-nafsu, tidak akan dimasuki se¬ 
tan. 

oleh setan. Karena itulah Allah Ta'ala berfirman:- 




(Inna i-baadii lai-sa laka ‘alaihim sulthaa-nunj. 

Artinya: "Sesungguhnya hamba-hambaKu, engkau tiada mempunyai ke¬ 
kuasaan atas mereka”. - S. Al-Isra\ ayat 65. 

Maka tiap-tiap orang yang mengikuti hawa-nafsu itu, adalah budak hawa- 
1. Dirawikan Muslim dari Ibnu Mas’ud. 
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nafsu, bukan hamba Allah. Karena itulah, Allah Ta’ala menguasakan se¬ 
tan atas orang tersebut. Allah Ta’ala berfirman:- 


(Y'f' 

(A fa ra-aita mani't-takhadza iiaahahu hawaah). 

Artinya: 'Adakah engkau lihat orang yang mengambil keinginan (nafsu¬ 
nya) menjadi tuhannya?". - S. Al-Jatsiyah, ayat 23. 

Itu adalah isyarat, bahwa sebahagian dari hawa-nafsu itu, menjadi tuhan 
dan penyembahannya. Maka dia itu budak hawa-nafsu, bukan hamba 
Allan. Karena itulah, 'Aniru bin 'Ash (1) berkata kepada Nabi s.a.w.:- 
"Wahai Rasulu llah! Setan itu menghalangi aku dari shalatku dan qira-ah- 
ku (pembacaan Al-Qur~an)". Rasulullah s.a,w. menjawab: "Itu adalah 
setan yang dinamai: Khanzab. Apabila engkau merasakannya, maka berlin- 
dunglah daripadanya dengan Allah Ta’ala! Dan ludahilah kekiri engkau ti¬ 
ga kali!" 'Amru bin ’Ash meneruskan ceriteranya: "Lalu aku lakukan 
yang demikian. Maka Allah Ta'ala menghilangkan setan itu 'daripadaku” 
( 2 ). 

Tersebut pada hadits:- 




(Inna lil-wadluu-i syathaanan, yuqaalu lahul-walhaanu. Fastalidzu billaa-hi 
minhu'). 

Artinya: "Wudlu’ itu mempunyai setan, yang dinamai: Walhan. Maka ber- 
lindunglah dengan Allah Ta'ala daripadanya!" (3). 

Waswas setan itu tidak terhapus dari hati, selain dengan mengingati yang 
lain daripada yang mewaswaskan itu. Karena apabila terguris dalam hati, 
ingatan sesuatu, niscaya hilanglah yang telah ada didalam hati sebelum¬ 
nya. Akan tetapi semua itu, selain Allah Ta'ala dan yang berhubungan de¬ 
ngan Allah Ta'ala, maka boleh pula bahwa hati itu adalah tempat lalu- 
lintasnya setan. Dan mengingati Allah adalah yang mendatangkan ke¬ 
amanan keliling hati. Dan yang memberi-tahukan bahwa hati itu bukanlah 
tejnpat lalu lintasnya setan. 

Mengobati sesuatu itu adalah dengan Lawannya. Dan lawan semua bisikan 
setan itu, ialah mengingati Allah Ta'ala dengan berlindung padaNya. Dan 
melepaskan diri dengan daya dan tenaga. Dan itulah artinya perkataan ki- 
ta:- 

1. Menurut Kitab ' Ithaf’ syarah Ihya\ yang betul, Usman bin Abil-’Ash”, yaitu "Abu 
Abdillah Ats-Tsaqafi Ath-Thaiff\ bukan ‘Amru bin ‘Ash~ (Peny.). 

2. Hadits ini dirawikan Muslim dari Amru bin ’Ash. 

3. Hadits ini dirawikan At. TirmizL dari Ubai bin Ka‘ab. Katanya: hadits gharib. 
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(A'uudzu billaahi minasy-syaithaanir-rajiim. Wa laa haula wa laa quwwata 
illaa billaahil-'aiiyyil-’adhiim). 

Artinya: ”Aku Berlindung dengan AUah Ta'ala dari setan yang terkutuk. 
Tiada daya dan upaya, selain dengan Allah Yang Mahatinggi dan Maha¬ 
besar”. 

Dan tiada yang menyanggupi demikian, selain orang-orang taqwa, yang 
dimenangi oleh ingatan kepada Allah Ta’ala pada mereka. Dan setan itu 
berkeliling pada mereka, pada waktu-waktu lengah dengan jalan mencari 
kesempatan. Allah Ta’aia berfirman:- 




di& 'j 

(v-' 






(Innal-la-dziinaVta-qau idzaa massa-hum thaa-ifun minasy-syai-thaani ta- 
dzakkaruu fa-idzaa hum mub-syiruun). 

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa, apabila mereka diti¬ 
pu setan yang datang berkunjung, mereka ingat kembali dan ketika itu 
mereka menjadi orang-orang yang mempunyai pemandangan”. - S. Al- 
A’raf, ayat 201. 

Mujahid berkata tentang pengertian firman Allah Ta'ala:- 



(Min syarril-waswaasil-khannaas). 

Artinya: ”Dari bahaya bisikan (setan) yang mengendap”. - S. An-Nas, 
ayat 4, yaitu: setan itu mengembang pada hati Apabila orang mengingati 
Allah Ta’ala, maka setan itu mengendap dan kuncup. Apabila lupa kepada 
Allah Ta’ala, niscaya setan itu berkembang pada hatinya. Perlawanan an¬ 
tara mengingati Allah Ta’ala dan bisikan setan, adalah seperti perlawanan 
antara cahaya dan gelap dan antara malam dan siang. Dan karena berla¬ 
wanan keduanya itu, Allah Ta’ala berfirman:- 


'P ^ 1 

(I$tafuwa-dza ‘alai-himusy-syaithaa-nu fa ansaa-hum dzikra'Maah). 

Artinya: ”Setan telah menguasai mereka dan melupakan mengingati 
Allah”. - S. Al-Mujadalah, ayat 19. 

Anas berkata: ”Rasulu'Ilah s.a.w. bersabda:- 
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(Innasy-syaithaana waadli’uu khurthuumahu ’alaa qalbi’bni Aadama. Fa 
in huwa dzakaral-laaha Ta’aalaa khanasa wa in nasial-laaha Ta’aala ’l-ta« 
qama qalbahu). 

Artinya: ”Setan itu meletakkan belalainya pada hati anak Adam (manu¬ 
sia). Apabila manusia itu mengingati Allah Ta’ala, niscaya setan itu me¬ 
ngendap, Dan jikalau ia melupakan Allah Ta’ala, niscaya setan itu akan 
menelan hatinya”. (1). 

Ibnu Wadl-dlah berkata pada suatu hadits yang disebutkannya:- 



(Idzaa balaghar-rajulu arba’iina sahatan wa lam yatub, masahasy-syaithaa- 
nu. wajhahu biyadihi \ya qaala:biabii wajhu man laa yuflihu). 

Artinya: ”Apabila sampai seseorang empat puluh tahun dan tidak berto¬ 
bat, niscaya setan menyapu mukanya dengan tangannya. Dan setan itu 
berkata: ”Demi bapaku! Muka orang yang tiada memperoleh kemenang¬ 
an”. (2). 

Sebagaimana nafsu-syahwat itu bercampur dengan daging dan darah ma¬ 
nusia, maka kekuasaan setan juga berjalan dalam daging dan darahnya. 
Dan mengelihngi hati dari segala pinggirnya. Karena itulah Nabi s.a.w. 
bersabda:- 



(Innasy-syaithaana yajri minabni Aadama majrad-dami. Fadlayyiquu ma- 
jaariahu bil-juu’i). 

Artinya: ^Sesungguhnya setan itu berjalan pada manusia pada tempat ja¬ 
lannya darah. Maka sempilkanlah tempat jalannya itu dengan lapar!” - 
(31). 

Yang demikian itu, adalah karena lapar menghancurkan nafsu-syahwat. 
Dan tempat jalannya setan, ialah nafsu-syahwat. Dan karena berkeliling- 
nya nafsu-syahwat bagi hati dari segala pinggirnya. Allah Ta’ala berfir¬ 
man, menerangkan tentang Iblis:- 

L Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya, hadits dla’if. 

2. Menurut AI-Iraqi, bahwa ia tidak pernah menjumpai hadits ini. 

3. Hadits ini dirawikan Ahmad, Al-Bukhari dan Muslim serta Abu Daud dan Ibnu Ma- 
jah. 
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c\V- \T >3>\ - 





(La aq‘udanna lahum shiraa thaka’hmustaqhma tsumma la-aa tiyannahum 
min baini aidiihim wa rnin khal-fihim wa ‘an aimaa-nihim wa ‘an sya- 
maa-ili-him). 

Artinya: "Aku akan duduk mengganggu mereka dari jalan yang lurus. Ke¬ 
mudian itu, aku datang kepada mereka dari hadapan dan dari belakang¬ 
nya, dari kanan dan dari kirinya”. - S. Al-A’raf, ayat 16 - 17. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Innasy-syaithaana qa’ada libni Aadama bi-thuruqin. Fa qa'ada lahu bi- 
thariiqil-Islaami. Fa qaala: A tuslimu wa tatruku diinaka wa diina aabaa- 
ika? Fa’ashaahu wa asiama. Tsumma ga’ada lahu bithariiqil-hijrati. Fa 
qaala a tuhaajiru, a tada’u ardlaka wa samaa-aka. Fa ’ashaahu wa hajara. 
Tsumma ga’ada lahu bitariiqil-jihaadi. Fa qaala a tujaahidu wa huwa tala- 
fun-nafsi wal-maali. Fa tuqaatilu fa tuqtalu fa tunkahu nisaa-uka wa juqsa- 
mu maaluka. Fa 'ashaahu wa jaahada). 

Artinya: "Sesungguhnya setan itu duduk mengganggu manusia dengan be¬ 
berapa jalan. Ia duduk melakukan gangguan itu dengan jalan Islam. Setan 
itu berkata kepada manusia: "Apakah kamu masuk Islam, meninggalkan 
agamamu dan agama nenek-moyangmu?". Tetapi manusia itu menantang 
setan dan memeluk Agama Islam. Kemudian, setan itu duduk menggang¬ 
gu manusia dengan jalan hijrah. Setan itu berkata: "Apakah kamu akan 
hijrah, meninggalkan bumimu dan langitmu?”. Tetapi manusia itu menan¬ 
tang setan dan berhijrah. Kemudian, setan itu duduk mengganggu manu¬ 
sia dengan jalan jihad. Setan itu berkata: "Apakah kamu akan berjihad, 
sedang jihad itu menghilangkan nyawa dan harta? Kamu akan berperang, 
lalu kamu terbunuh. Maka istrimu akan dikawini oleh orang lain dan har¬ 
tamu akan dibagi-bagikan". Tetapi manusia itu menantang setan dan ber¬ 
jihad”. Dan Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 




(Fa man fa’ala dzaalika fa maata kaana haqqan ’ala’llaahi an yudkhilahul- 
jannah). 

Artinya: "Barangsiapa berbuat demikian, lalu meninggal dunia, niscaya 
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berhak bagi Allah memasukkannya kedalam sorga" (1). 

Rasulullah s.a.w. menyebutkan arti bisikan. Yaitu: gurisan-gurisan dida- 
lam hati yang terguris bagi seorang pejuang (mujahid), bahwa ia akan ter¬ 
bunuh dan isterinya akan dikawini oleh orang lain dan gurisan-gurisan 
yang lain, yang mengelakkannya daripada jihad. 

Gurisan-gurisan tersebut itu dapat dimaklumi. Jadi, bisikan itu dapat di¬ 
maklumi dengan penyaksian. Dan semua gurisan itu mempunyai sebab. 
Dan menghendaki kepada nama yang dikenalinya. Maka nama sebabnya, 
ialah: setan . Dan tidak akan tergambar, bahwa manusia itu dapat terlepas 
dari setan. Hanya manusia itu berbeda diantara seorang dengan lainnya, 
tentang kedurhakaannya dan penurutannya kepada setan. Karena itulah. 
Nabi s.a.w. bersabda:- 


SP 

o 




(Maa min ahadin, illaa wa lahu syaithaanun). 

Artinya: "Masing-masing orang itu mempunyai setannya" (2). 

Maka dengan penelitian yang semacam ini, jelaslah arti: bisikan, ilham, 
malaikat, setan, taufiq dan penghinaan. 

Kemudian,sesudah ini terdapatlah pandangan bagi orang yang memperha¬ 
tikan tentang setan itu, bahwa setan itu tubuh halus atau bukan tubuh. Ji¬ 
kalau dia itu tubuh, maka bagaimanakah masuk kedalam tubuh manusia, 
barang yang bertubuh. 

Mengenai ini sekarang, tidak diperlukan pada ilmu-mu’amalah . Akan teta¬ 
pi orang yang membahas tentang ini adalah seperti orang, yang masuk 
ular kedalam bajunya. Ia memerlukan untuk menghilangkan ular itu dan 
menolak kemelaratannya. Lalu ia sibuk membahas tentang warna, bentuk, 
panjang dan lebarnya ular itu. Yang demikian adalah kebodohan sejati. 
Maka berdesak-desaknya gurisan-gurisan yang menggerakkan kepada 
kejahatan, telah diketahui. Dan yang demikian menunjukkan dengan pas¬ 
ti, terjadinya dengan sesuatu sebab. Dan telah diketahui, bahwa yang me¬ 
ngajak kepada kejahatan yang ditakuti pada masa mendatang itu musuh. 
Dan musuh itu telah diketahui dengan pasti. Maka seyogialah bekerja de¬ 
ngan sungguh-sungguh melawannya. Allah S.W.T. telah memperkenalkan 
musuhNya pada banyak tempat dalam Kitab-SuciNya, untuk diimani dan 
dipeliharakan diri daripadanya. Allah Ta’ala berfirman:- 


J» ** o* 


L Hadits ini dirawikan An-Nasa-i dari Sabrah bin Abi Fakih dan sahih isnadnya. 
2. Hadits ini telah diterangkan dahulu. 
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(Innasy-syaithaana lakum "aduwwun fat-takhidzuu ‘aduuwwan, innamaa, 
yad'uu hizbahu li-yakuunuu min ash-haabis-sa-iir). 

Artinya: ^Sesungguhnya setan itu musuh kamu. Sebab itu, perlakukanlah 
dia sebagai musuh! Dia hanya memanggil kawan separtainya, supaya men¬ 
jadi isi neraka yang menyala”. — S. Fathir, ayat 6. 

Allah Ta’ala berfirman:- 



( T' 


(A lam a‘had ilaikum yaa banii Aadama an laa ta’budusy-syaithaana, in- 
nahu lakum aduwwun mubiin) 

Artinya: ”Bukankah Aku telah memerintahkan kepada kamu, hai anak- 
anak Adam, bahwa janganlah kamu memuja setan? Sesungguhnya setan 
itu musuh yang terang bagi kamu”. - S. Ya Sin, ayat 60. 

Maka seyogialah bagi hamba Allah, bekerja menolak musuh daripada diri¬ 
nya: Tidak menanyakan tentang asal usul musuh itu, bangsanya dan tempat 
tinggalnya. Benar, seyogialah ia menanyakan tentang senjatanya, supa¬ 
ya ia dapat menolaknya dari dirinya. Dan senjata setan itu, ialah hawa- 
nafsu dan segala keinginan. Dan yang demikian itu mencukupi bagi orang 
yang berilmu. Adapun mengenali zat setan, sifatnya dan hakekatnya, kita 
berlindung dengan Allah daripadanya dan hakekat malaikat maka yang 
demikian itu, bidang orang-orang arifin, yang mendalami ilmu-mukasya - 
fah . Tidak diperlukan mengetahuinya pada ilmu-mu’amalah. 

Benar, seyogialah diketahui, bahwa gurisan-gurisan itu terbagi kepada: 
yang diketahui dengan pasti , bahwa gurisan itu mengajak kepada kejahat¬ 
an . Maka tidak tersembunyi lagi, bahwa gurisan itu adalah: bisikan setan . 
Dan kepada: yang diketahui , bahwa gurisan itu mengajak kepada kebajik¬ 
an. Maka tidak diragukan, tentang gurisan itu, adalah: ilham . Dan ke¬ 
pada: yang diragukan , maka tidak diketahui, apakah dari langkah malaikat 
atau dari langkah setan. Sesungguhnya diantara tipuan setan itu, ialah: 
mendatangkan kejahatan pada tempat kebajikan. Dan amat sulit membe¬ 
dakannya. Dan kebanyakan hamba Allah mendapat kebinasaan. Dan setan 
itu sesungguhnya tidak sanggup mengajak kepada kejahatan yang tegas. 
Lalu ia membentuk kejahatan dengan bentuk kebajikan. Umpamanya: se¬ 
tan itu mengatakan kepada ulama, dengan jalan pengajaran: "Apakah an¬ 
da tidak melihat kepada orang banyak, bahwa mereka itu mati dari kebo¬ 
dohan dan binasa dari kelalaian? Mereka itu mendekati kepada api-nera- 
ka. Adapun anda mempunyai belas-kasihan kepada hamba-hamba Allah. 
Anda lepaskan mereka dari tempat kebinasaan dengan nasehat dan penga¬ 
jaran anda. Allah Ta’ala telah memberi nfmat kepada anda dengan hati 
yang melihat, lidah yang lancar dan cara berbicara yang dapat diterima o- 
rang. Maka bagaimanakah anda mengingkari ni’mat Allah Ta’ala dan ber- 
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buat yang memarahiNya? Dan anda berdiam diri daripada mengembang¬ 
kan ilmu dan mengajak manusia kepada jalan yang lurus?”. 

Senantiasalah setan itu menetapkan yang demikian pada diri ulama dan 
menariknya dengan daya-upaya yang lemah-lembut. Sehingga ulama itu 
bekerja mengajari manusia. Kemudian, sesudah itu, diajaknya ulama tadi, 
sampai menghiasi diri untuk manusia dan berbuat-buat dengan kata-kata 
yang dibagus-baguskan dan kebajikan yang diperlihat-lihatkan. Seraya setan 
itu berkata kepada ulama tersebut: "Jikalau anda tidak berbuat demikian, 
niscaya hilanglah pengaruh perkataan anda dari hati mereka. Dan mereka 
tidak mendapat petunjuk kepada kebenaran”. 

Senantiasalah setan itu menetapkan yang demikian pada ulama tersebut. 
Dan waktu ia sedang memuji ulama itu, lalu ia menguatkan hal-hal yang 
bercampur dengan ria, diterima orang banyak, enaknya kemegahan dan 
memperoleh kemuliaan dengan banyak pengikut dan pengetahuan, serta 
memandang kepada orang banyak dengan pandangan hina. Lalu ulama 
yang patut dikasihani tadi, terjerumus dengan nasehat itu kepada kebina¬ 
saan. Maka ia berbicara, dengan menyangka bahwa maksudnya kebajikan, 
sedang sebenarnya maksudnya mencari kemegahan dan untuk disambut 
oleh orang banyak. Maka binasalah ia dengan sebabnya. Dan ia menyang¬ 
ka, bahwa ia mendapat tempat disisi Allah Ta'ala. Padahal ia termasuk 
diantara mereka yang dikatakan oleh Rasulullah s.a.w.:- 

(Inna’llaaha la-yuayyidu haadzad-diina bi-qaumin laa khalaaqa lahum). 
Artinya: ”Sesungguhnya Allah Ta’ala menguatkan Agama ini dengan 
orang-orang (kaum) yang tidak berbudi-pekerti mulia (berakhlak)”. (1). 
Dan sabda Nabi s.a.w.:- 



(Inna’llaaha la-yuayyidu haadzad-diina bir-rajulil-faajir). 

Artinya: "Sesungguhnya Allah Ta’ala menguatkan Agama ini dengan laki- 
laki zalim”. (2). 

Karena itulah, diriwayatkan bahwa Iblis-dikutuki oleh Allah dia kiranya - 
datang kepada Nabi Isa a.s., seraya berkata kepadanya: ”Katakanlah 
”Laa ilaaha illa’llaah!”. Lalu Nabi Isa a.s. menjawab: ”Itu adalah perka¬ 
taan benar dan aku tiada akan mengatakannya dengan perkataanmu”. Ka¬ 
rena mempunyai juga penipuan-penipuan dibawah yang kebajikan. Dan 

1. Hadits ini dirawikan An-Nasa-i dari Anas, dengan isnad yang baik. 

2. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah r.a. 
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penipuan setan itu dari yang sejenis ini, tidaklah berkesudahan. Dengan 
penipuan itu, maka binasalah para ulama, orang-orang abid (banyak iba¬ 
dah), orang zuhud, orang fakir, orang kaya dan segala jenis manusia, dari¬ 
pada orang-orang yang tiada menyukai kejahatan yang terang. Dan tiada 
menyukai dirinya terjerumus dalam perbuatan maksiat yang terbuka. Dan 
akan kami sebutkan sejumlah tipuan setan dalam "Kitab Penipuan" pada 
akhir rubu' ini. Mudah-mudahan jika waktu mengizinkan, kami akan me¬ 
nyusun suatu kitab khusus, yang akan kami namakan: Penipuan Iblis ” Se¬ 
karang sesungguhnya telah berkembang penipuannya dalam negeri dan 
pada hamba-hamba Allah. Lebih-lebih pada mazhab-mazhab dan aqidah- 
aqidah. Sehingga kebajikan itu tidak tinggal lagi, selain gambarannya. Se¬ 
mua itu karena mengikuti penipuan setan dan tipu-dayanya. 

Maka haklah diatas hamba Allah, berhenti pada tiap-tiap kesusahan yang 
terguris kepadanya. Supaya diketahuinya, bahwa kesusahan itu dari lang¬ 
kah malaikat atau langkah setan. Dan bahwa ia mendalamkan perhatian 
dengan pandangan mata-nati, tidak dengan hawa-nafsu nalurinya. Dan ia 
tidak memandang kepadanya selain dengan nur taqwa, mata hati dan ba¬ 
nyaknya pengetahuan, sebagaimana firman Allah Ta’ala:- 




(Innal-ladziina’t-taqau, idzaa massahum thaa-ifun minasy-syaithaani ta- 
dzakkaruu, fa idzaa hum mubshiruun). 

Artinya: 'Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa, apabila mereka diti¬ 
pu setan yang datang berkunjung, mereka ingat kembali (kembali kepada 
nur ilmu) dan ketika itu mereka menjadi orang-orang yang mempunyai 
pemandangan". - S. AI-A'raf, ayat 201. Artinya: terbuka bagi mereka 
kesulitan. 

Adapun orang yang tidak menyukai dirinya dengan taqwa, maka tabiat 
(instink)nya cenderung kepada mengikuti penipuan setan, dengan menu¬ 
ruti hawa-nafsu. Maka banyaklah kesalahannya dan segeralah kebinasaan- 
nya, sedang ia sendiri tidak merasakan yang demikian. Orang-orang yang 
seperti itu, AUah S.W.T., berfirman:- 



(Wa badaa lahum minal-laahi maalam yakuunuu yahtasibuun). 

Artinya: "Dan ketika itu jelas bagi mereka, bahwa apa-apa yang dahulu¬ 
nya mereka tiada kira itu, memang dari Allah”. — S. Az-Zumar, ayat 47. 
Ada yang mengatakan, itu adalah: amalan-amalan, yang disangka mereka 
itu baik sedang sebenarnya adalah jahat. Yang paling rumit, dari berbagai 
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macam ilmu mu'amalah, ialah: mengetahui tipuan nafsu dan tipu-daya se¬ 
tan. Yang demikian itu, adalah fardlu 'ain atas tiap-tiap hamba Allah. 
Dan kebanyakan orang sudah manyia-nyiakannya. Mereka sibuk dengan 
pengetahuan yang menarik bisikan setan kepada mereka dan setan telah 
menguasai mereka. Dan melupakan mereka akan permusuhan dan jalan 
menjaga diri daripada setan. Dan tiada terlepas dari kebanyakan bisikan 
itu, selain dengan menutup pintu-pintu gurisan didalam hati. Dan pintu- 
pintunya, ialah: pancaindera yang lima. Pintu-pintunya itu dari dalam naf- 
su-syahwat dan hubungan duniawi. Berkhilwah dalam sebuah rumah yang 
gelap itu menutupkan pintu pancaindra. Melepaskan diri dari keluarga 
dan harta itu menyedikitkan tempat masuk bisikan dari dalam. Dan ber¬ 
sama itu, yang masih ada, ialah: tempat masuk batiniahnya dalam khayal¬ 
an yang berjalan pada hati. Dan yang demikian, tidak dapat ditolak, sela¬ 
in dengan menyibukkan hati mengingati Allah Ta’ala. Kemudian, setan itu 
senantiasa menarik hati, bertengkar dengan hati dengan perantaraan nafsu 
dan melalaikan hati daripada mengingati Allah Ta’ala. Maka haruslah ber- 
mujahadah melawannya. Dan inilah mujahadah, yang tiada akhirnya, selain 
dengan mati. Karena seorangpun tiada terlepas dari tipu-daya setan, sela¬ 
ma ia hidup. 

Benar, kadang-kadang seseorang itu kuat, dimana ia tidak mengikuti se¬ 
tan, menolak kejahatan setan daripada dirinya dengan jihad. Akan tetapi, 
sekali-kali tidak dapat melepaskan jihad dan mempertahankan diri, selama 
darah masih mengalir dalam tubuhnya. Karena selama masih hidup, maka 
pintu-pintu s^tan itu terbuka kepada hatinya, tiada terkunci. Yaitu: naf- 
su-syahwat, marah, dengki, loba, rakus dan lainnya, sebagaimana akan 
datang uraiannya. 

Selama pintu itu terbuka dan musuh tidak lengah, maka tiada pertahanan, 
selain dengan penjagaan dan mujahadah. Seorang laki-laki bertanya kepa¬ 
da Al-Hasan: "Hai Abu Sa’id! Adakah setan itu tidur? Lalu Al-Hasan ter¬ 
senyum dan menjawab: "Jikalau ia tidur, niscaya kita dapat beristirahat". 
Jadi, tiada terlepas bagi orang mu’min daripada setan. Benar, orang 
mu’min itu mempunyai jalan menolak setan dan melemahkan kekuatan¬ 
nya. Nabi s.a.w. bersabda:- 


(Innalmu’mina yundlii syaithaanahu kamaa yundlii ahadukum ba’iirahu fii 
safarihi). 

Artinya: "Sesungguhnya orang irm’min itu menguruskan setannya, sebagai 
mana seseorang kamu menguruskan untanya dalam perjalanan". (1). 

Ibnu Mas’ud berkata: "Setan orang mu’min itu kurus”. Qais bin Al-Haj- 

1. Hadits ini dirawikan Ahmad dari Abi Hurairah. 
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jaj berkata: "Setanku berkata kepadaku: "Aku masuk padamu dan aku 
adalah seperti unta gemuk. Dan sekarang aku seperti burung pipit". 

Lalu aku bertanya: "Mengapa demikian?". Setan.itu menjawab: "Engkau 
cairkan aku dengan dzikir (mengingati) Allah Ta’ala”. 

Orang yang taqwa, tidak sukar baginya menutup pintu setan dan menjaga¬ 
nya dengan penjagaan. Ya’ni: pintu-pintu yang tampak dan jalan-jalan 
yang terang, yang membawa kepada kemaksiatan zajiiriah. Sesungguhnya 
mereka jatuh pada jalan-jalannya yang tersembunyi. Mereka tiada mem¬ 
peroleh petunjuk kepada jalan-jalan itu, lalu dapat menjaganya, sebagai¬ 
mana telah kami isyaratkan kepadanya tentang tertipunya ulama dan juru- 
juru nasehat. 

Yang sukar, ialah, bahwa: pintu-pintu yang terbuka bagi setan kepada hati 
itu banyak, sedang pintu malaikat itu sebuah saja. Dan pintu yang sebuah 
itu menyerupai dengan pintu-pintu yang banyak tadi. Maka hamba Allah 
pada pintu-pintu itu, seperti orang musafir yang tinggal pada suatu desa, 
yang banyak jalannya, sukar tempat yang dijalani, dalam malam yang ge- 
lap-gulita. Hampir ia tiada mengetahui jalannya, selain dengan mata yang 
dapat melihat dan terbitnya matahari yang cemerlang. Mata yang dapat 
melihat disini, ialah hati yang bersih dengan taqwa. Dan matahari yang 
cemerlang, ialah ilmu yang banyak, yang terambil dari Kitab Allah Ta’ala 
dan Sunnah RasulNya s.a.w., dari apa yang menunjukkan kepada jalan- 
jalan yang sulit. Jikalau tidak, maka jalan-jalan itu amat banyak dan su¬ 
kar. 

Abdullah bin Mas’ud r.a. berkata: "Rasulullah s.a.w. telah menggariskan 
bagi kami pada suatu hari, suatu garis, .seraya bersabda: "Inilah jalan 
Allah!". Kemudian, beliau menggariskan beberapa garis, disebetah kanan 
dan disebelah kiri garis tadi. Kemudian, beliau bersabda: "Inilah jalan- 
jalan dan pada tiap-tiap jalan ini ada setan, yang mengajak kepadanya". 
Lalu beliau membaca ayat ini, untuk menerangkan garis-garis'itu 





(Wa anna haadzaa shiraathii mustaqiiman fat-tabi‘uuhu wa laa tat-tabi‘us- 
subul). 

Artinya: "Sesungguhnya inilah jalanKu yang lurus, maka turutlah! Dan ja¬ 
nganlah kamu turutkan jalan-jalan (untuk garis-garis itu).- S. Al-An’am, 
ayat 153. (1). 

Rasuluilah s.a.w. menerangkan tentang banyaknya jalan-jalan setan. 

Kami telah menyebutkan suatu contoh jalan yang sulit itu dari jalan-jalan 
setan tadi. Setan itu dengan jalan tersebut, menipu para ulama dan orang- 
orang ’abid (yang banyak beribadah), yang memiliki nafsu-syahwat, yang 

1. Hadits Ini dirawikan An-Nasa-i dari Ibnu Mas'ud dan shahih isnad. 
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mencegah diri dari perbuatan-perbuatan ma’siat yang nyata. Maka hen¬ 
daklah sekarang kami menyebutkan suatu contoh dari jalan setan yang te¬ 
rang itu, yang tidak tersembunyi. Kecuali, bahwa anak Adam itu terpaksa 
menempuhnya. Dan yang demikian itu, apa yang diriwayatkan daripada 
Nabi s.a.w., bahwa beliau bersabda: "Ada seorang biarawan pada Bani 
Israil (kaum Yahudi). Maka setan menuju kepada seorang wanita cantik, 
lalu dicekeknya. Dan setan itu membisikkan dalam hati keluarga wanita 
tadi, bahwa obatnya ada pada biarawan itu. Lalu merekapun membawa 
wanita tersebut kepada biarawan tadi. Biarawan itu segan menerimanya. 
Tetapi mereka itu senantiasa mendesaknya, sehingga diterimanya. Maka 
tatkala wanita itu pada biarawan tersebut untuk diobatinya, lalu datanglah 
setan kepadanya. Setan itu mengajaknya untuk mendekati wanita tadi. 
Dan selalulah yang demikian, sehingga biarawan itu bersetubuh dengan 
wanita itu. Lalu kemudian, wanita itu mengandung. Setan tadi membisik¬ 
kan kepada biarawan itu, seraya berkata: "Sekarang, engkau telah berbu¬ 
at keji. Keluarganya akan datang kepada engkau. 

Bunuhlah wanita itu! Kalau mereka bertanya kepada engkau, jawablah, 
bahwa wanita itu mati sendiri". Biarawan itupun lalu membunuh wanita 
tersebut dan menguburkannya. Kemudian, setan itu datang kepada kelu¬ 
arga wanita itu, membisikkannya dan menyampaikan kedalam hati mere¬ 
ka, bahwa biarawan itu telah membuat wanita itu mengandung. Kemudian 
membunuhnya dan menguburkannya. Maka datanglah keluarga wanita 
tersebut kepada biarawan itu, menanyakan tentang wanita tadi. Biarawan 
itu menjawabi bahwa wanita itu telah mati. 'Lalu keluarganya mengambil 
biarawan itu untuk dibunuhnya. Maka setan datang kepada biarawan tadi, 
seraya berkata: "Saya yang mencekek wanita itu dan saya yang membisik¬ 
kan dalam hati keluarganya. Dari itu, patuhilah aku supaya engkau lepas 
dan aku lepaskan engkau dari tangan mereka". Biarawan itu bertanya: 
"Dengan apa?". Setan itu menjawab: "Sujudlah kepadaku dua sujudi". 
Lalu biarawan tadi sujud kepada setan itu dua sujud. Maka berkatalah se¬ 
tan kepadanya: "Aku berlepas tangan dari engkau". Orang itulah yang di¬ 
katakan oleh Allah Ta’ala:- 


(n 

(Ka-matsalisy-syaithaani, idz qaala Iil-insaani’k-fur. Fa lammaa kafara, 
qaala: innii barii-un minka). 

Artinya: "Seumpama setan, ketika berkata kepada manusia: "Sangkallah 
Tuhan!". Setelah orang itu menyangkal Tuhan, lalu ia (setan) itu berkata: 
"Aku berlepas tangan terhadap engkau". - S. Al-Hasyr, ayat 16. (1). 

1. Hadits ini dirawikan oleh Ibnu Abid-Dun-ya dan oleh Al-Hakim dari Ali bin Abi Talib 
dan katanya: shahih isnad. 



<J?ji 
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Lihatlah sekarang kepada tipu-daya setan itu dan dipaksanya biarawan 
kepada dosa besar tersebut. Semua itu karena patuhnya kepada setan me¬ 
nerima wanita itu untuk diobati. Dan itu adalah urusan yang mudah. Ka¬ 
dang-kadang teman setan itu menyangka bahwa pekerjaan yang dilaku¬ 
kannya itu kebajikan dan baik. Lalu baiklah yang demikian itu dalam ha¬ 
tinya, dengan tersembunyinya hawa-nafsu. Maka ia tampil kepada perbu¬ 
atan tersebut, seperti orang yang gemar pada kebajikan. Lalu pekerjaan 
itu keluar kemudian dari pilihannya. Dan dia ditarik oleh sebahagian pe¬ 
kerjaan kepada sebahagian yang lain, dimana ia tidak mendapat jalan ke¬ 
luar. Maka kita berlindung dengan Allah daripada menyia-nyiakan permu¬ 
laan segala urusan. Dan kepada inilah diisyaratkan oleh sabda Nabi 
s.a.w.:- 



(Man haama haulal-himaa yuusyiku an yaqa’a fiihi). 

Artinya: "Barangsiapa berputar-putar dikeliling yang dilarang, besar ke¬ 
mungkinan ia akan jatuh kedalamnya”. (2). 

PENJELASAN: penguraian tempat-tempat masuknya setan kedalam hati . 

Ketahuilah, bahwa contohnya hati itu seperti benteng. Dan setan itu mu¬ 
suh, yang bermaksud masuk kedalam benteng. Lalu ia memilikinya dan 
menguasainya. Dan tidak sanggup menjaga benteng dari musuh, selain de¬ 
ngan menjaga pintu-pintu benteng, tempat-tempat masuk dan tempat-tem¬ 
pat lobangnya. Dan tidak sanggup menjaga pintu-pintunya, oleh orang 
yang tiada mengetahui pintu-pintu itu. 

Maka menjaga hati dari bisikan setan itu wajib. Yaitu: fardlu ’ain atas 
tiap-tiap orang mukallaf (sudah baligh dan berakal). Dan sesuatu yang 
menyampaikan kepada wajib, juga menjadi wajib. Dan tidak sampai da¬ 
pat menolak setan, selain dengan mengetahui tempat-tempat masuknya. 
Lalu mengetahui tempat-tempat masuknya itu menjadi wajib. Tempat- 
tempat masuk setan dan pintu-pintunya, ialah: sifat-sifat hamba . Dan itu 
banyak. Tetapi, kami akan menunjukkan kepada pintu-pintu yang besar, 
yang berlaku seperti jalan-jalan yang tidak sempit dari banyaknya tentara 
setan. 

Diantara pintu-pintu setan yang besar, ialah: marah dan nafsu-syahwat 
Marah, ialah binasanya akal. Apabila lemah tentara akal, niscaya tentara 
setan menyerang. Manakala manusia itu marah, niscaya setan bermain 
dengan dia, seperti anak-nak bermain dengan bola. Diriwayatkan, bahwa 
Musa a.s. dijumpai oleh Iblis. Lalu Iblis itu berkata kepadanya: ”Hai Mu- 

2. Hadits ini dirawikan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari An-Nu’man bin Basyir. 
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sa! Engkau yang dipilih oleh Allah menjadi rasulNya dan berkata-kata de¬ 
ngan engkau. Dan aku adalah salah satu dari pada makhlukNya, yang telah 
berdosa. Aku mau bertobat. Maka ber$yafa 7 atlah engkau kepadaku pada 
Tuhanku, kiranya Ia menerima tobatku! 77 . Musa menjawab: "boleh!” 
Tatkala Musa a. s. naik diatas bukit dan berkata-kata dengan Tuhan ’Azza 
wa Jalla dan mau turun, lalu Tuhan berfirman kepadanya: "Tunaikanlah 
amanah!”. Maka Musa a.s. menjawab: "Wahai Tuhanku! HambaMu Iblis 
ingin bertobat 77 . Lalu Allah Ta’ala mewahyukan kepada Musa: "Wahai 
Musa! Engkau telah menunaikan hajat engkau. Suruhlah Iblis itu bersujud 
kepada kuburan Adam, sehingga diterima tobatnya”. 

Kemudian, Musa menemui Iblis dan berkata kepadanya: ”Aku telah tu¬ 
naikan hajatmu. Kamu disuruh bersujud kepada kuburan Adam, se¬ 
hingga diterima tobatmu”. Lalu Iblis itu marah dan menyombong, seraya 
berkata: ”Aku tidak sujud kepadanya waktu dia masih hidup. Apakah aku 
akan sujud kepadanya, setelah ia mati? 77 . Kemudian, Iblis itu berkata ke¬ 
pada Musa a.s.: ”Hai Musa! Engkau mempunyai hak atasku, disebabkan 
engkau memberi syafa’at bagiku kepada Tuhan engkau. Ingatlah akan aku 
pada tiga hal, yang tidak akan aku binasakan engkau padanya: ingatlah 
aku ketika engkau marah. Sesungguhnya rohku dalam hati engkau. Mata¬ 
ku pada mata engkau. Aku lalu, pada engkau pada tempat lalunya darah. 
Ingatlah aku apabila engkau telah marah. Sesungguhnya apabila manusia 
sudah marah, niscaya aku hembuskan dalam hidungnya. Lalu ia tidak tahu 
apa yang akan diperbuatnya. Ingatlah aku ketika engkau berada digaris 
perang. Maka sesungguhnya, aku akan mendatangi manusia, ketika ber¬ 
ada digaris perang. Lalu aku ingatkan dia akan istrinya, anaknya dan keluar¬ 
ganya. Sehingga ia berpaling dari garis perang. Jagalah diri dari duduk- 
duduk dengan wanita yang bukan mahram. Aku adalah utusannya kepada 
engkau dan utusan engkau kepadanya. Maka selalu aku demikian, sehing¬ 
ga aku membuat fitnah diantara engkau dengan dia dan aku membuat fit¬ 
nah diantara dia dengan engkau”. 

Setan itu menunjukkan dengan yang demikian, kepada nafsu-syahwat, ma¬ 
rah dan rakus. Melarikan diri dari garis perang (perjuangan), adalah rakus 
kepada dunia. Enggannya setan daripada sujud kepada Adam a.s. yang su¬ 
dah wafat adalah: dengki* Dan dengki itu tempat masuknya yang terbesar. 
Telah disebutkan, bahwa sebahagian wali-wali berkata kepada Iblis: "Per- 
Iihatkanlah kepadaku, bagaimana engkau mengalahkan anak Adam (ma¬ 
nusia). 

Iblis menjawab: 77 Aku ambil dia ketika marah dan ketika datang hawa 
nafsunya”. 

Menurut ceritera. Iblis itu datang pada seorang biarawan Bani Israil. Lalu 
biarawan itu bertanya kepadanya: "Budi-pekerti yang mana dari manusia, 
yang lebih menolong kamu? 77 . Iblis itu menjawab: "Cepat marah. Apabila 
manusia, yang lebih menolong kamu?”. Iblis itu menjawab: "Cepat ma- 
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rah. Apabila manusia itu lekas marah, niscaya kami balik-balikkan dia, se¬ 
perti ahak-anak membalik-balikkan bola”. 

Ada yang mengatakan, bahwa setan itu berkata: "Bagaimana aku dikalah¬ 
kan oleh manusia? Apabila ia suka, aku datang. Sehingga aku berada da¬ 
lam hatinya. Apabila ia marah, aku terbang. Sehingga aku berada pada 
kepalanya”. 

Diantara pintu-pintu setan yang besar, ialah: dengki dan rakus. Manakala 
manusia itu rakus terhadap tiap-tiap sesuatu, niscaya kerakusan itu mem¬ 
butakan dan menulikannya, karena Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Hubbaka lisy-syai-i yu’mii wa jushimm). 

Artinya: ”Kesukaanmu kepada sesuatu, membutakan dan menulikan 
kamu”. (1). 

Sinar mata hati itulah yang memperkenalkan tempat-tempat masuknya setan. 
Apabila manusia itu ditutup oleh dengki dan rakus, niscaya ia tidak dapat 
melihat. Maka ketika itu, setan mendapat kesempatan. Lalu baguslah pa¬ 
da orang yang rakus, semua yang dapat menyampaikannya kepada nafsu- 
syahwatnya, meskipun barang itu mungkar dan keji. 

Diriwayatkan, bahwa Nabi Nuh a.s. tatkala memasuki kapalnya, lalu 
membawa masing-masing berpasangan, jantan dan betina, sebagaimana 
yang diperintahkan oleh Allah Ta’ala. Lalu ia melihat dalam kapal itu se¬ 
orang tua yang tidak dikenalya. Nuh a.s. bertanya: "Apakah yang menye¬ 
babkan engkau masuk kemari?”. Orang tua itu menjawab: ”Aku masuk, 
untuk mendatangkan bencana kedalam hati teman-temanmu. Lalu hati 
mereka bersama aku dan badannya bersama kamu”. Lalu Nuh a.s. berkata: 
”Keluar dari kapal ini, hai musuh Allah! Engkau sesungguhnya terkutuk". 
Lalu Iblis itu berkata: ”Lima perkara yang membinasakan manusia dan 
akan aku ceriterakan kepada engkau tiga perkara daripadanya. Dan yang 
dua perkara tidak akan aku ceriterakan”. Lalu Allah Ta'aia menurunkan 
wahyu kepada Nuh a.s., bahwa: "Engkau tidak memerlukan yang tiga 
perkara itu. Dan hendaklah diterangkannya kepada engkau yang dua per¬ 
kara lagi”. Lalu Nuh a.s. bertanya kepada Iblis tersebut. "Mana yang dua 
perkara itu?”. Iblis menjawab: ”Keduanya yang tidak membohongi aku 
Keduanya yang tidak menyalahi aku. Dengan keduanya itu, manusia bi 
nasa: rakus dan dengki Dengan sebab dengki, aku terkutuk dan aku men¬ 
jadi setan terkutuk. Adapun rakus , maka telah dibolehkan bagi Adam 
sorga seluruhnya, selain sepohon kayu. Maka aku memperoleh hajatku 
dari padanya disebabkan kelobaannya”. 


1. Hadits ini dirawikan Abu Daud dari Abtd-Darda’, dengan isnad dla'if. 
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Diantara pintu-pintu setan yang besar, ialah: kenyang dari makanan, wa¬ 
laupun makanan itu halal dan bersih. Karena kenyang menguatkan nafsu- 
syahwat. Dan nafsu-syahwat itu senjata setan. Diriwayatkan, bahwa Iblis 
datang kepada Nabi Yahya bin Zakaria a.s. Beliau melihat pada Iblis itu, 
perkakas tempat menggantungkan daging dari segala sesuatu. Lalu beliau 
bertanya kepada Ibblis itu: ”Apakah perkakas-perkakas penggantung 
ini?”. Iblis menjawab: "Inilah nafsu-syahwat yang aku jadikan bepcana 
kepada anak Adam”. Lalu Nabi Yahya a.s. bertanya: "Adakah bagiku pa¬ 
danya sesuatu?”. Iblis itu menjawab: ”Kadang-kadangengkau kenyang, la¬ 
lu kami beratkan engkau daripada shalat dan dzikir”. Nabi Yahya a.s. 
bertanya lagi: ”Adakah yang lain dari itu?”. Iblis menjawab: ”Tidak!” 
Maka Nabi Yahya a.s. berkata: ”Menjadi kewajibanku bagi Allah, bahwa 
aku tiada akan memenuhkan perutku selama-lamanya dengan makanan”. 
Lalu Iblis menyambung: "Menjadi kewajibanku bagi Allah, bahwa aku ti¬ 
ada akan memberi nasehat selama-lamanya kepada orang Islam”. 
Dikatakan mengenai banyaknya makan, ada enam perkara yang tercela:- 
Pertama: menghilangkan takut kepada Allah dari hatinya. 

Kedua: menghilangkan belas kasihan dari hatinya kepada orang lain. Ka¬ 
rena ia menyangka, semua orang itu kenyang. 

Ketiga: banyak makan itu memberatkan dari berbakti (tha’at). 

Keempat: apabila ia mendengar perkataan hikmat, ia tidak memperoleh ke¬ 
halusan jiwanya. 

Kelima: apabila fa berkata-kata dengan pengajaran dan hikmat, tidak ber¬ 
kesan pada hati man^ia. 

Keenam: bahwa banyak makan itu mendatangkan penyakit. 

Diantar a pintu-pintu setan, ialah menyukai penghiasan dengan perabot ru¬ 
mah, kain dan rumah. Setan apabila melihat yang demikian mengerasi pa¬ 
da hati manusia, niscaya ia bertelur didalam hati dan menetas. Lalu se¬ 
nantiasaiah setan mengajak manusia itu untuk membangun rumah, meng¬ 
hiasi loteng dan dindingnya, meluaskan bangunan-bangunannya. Dan me¬ 
ngajak untuk menghiaskan diri dengan kain dan binatang kenderaan dan 
menggunakannya sepanjang umurnya. 

Apabila setan telah dapat menjatuhkan manusia pada yang demikian, ma¬ 
ka setan itu tidak perlu lagi kembali kepada manusia tadi untuk kedua 
kalinya. Karena^sebahagian yang demikian itu menghela kepada sebahagi¬ 
an yang lain. £alu senantiasaiah manusia itu melaksanakannya dari sesua¬ 
tu kepada sesuatu yang lain, sampai ajalnya tiba. Maka iapun mati. Se¬ 
dang ia pada jalan setan dan mengikuti hawa-nafsu. Dan dari yang demi¬ 
kian itu, ditakuti akan buruk akibatnya dengan kekufuran. Kita berlin¬ 
dung dengan Allah daripadanya! 

Diantara pintu-pintu setan yang besar, ialah sifat loba pada manusia. Ka¬ 
rena apabila loba itu telah mengerasi pada hati, niscaya senantiasaiah se¬ 
tan itu berusaha pada manusia tadi, supaya menyukai membuat-buat dan 
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menghiasi terhadap orang yang ia mengharapkan sesuatu padanya, dengan 
bermacam-macam ria dan kepalsuan. Sehingga yang dilobakan itu seolah- 
olah menjadi sembahannya. Maka senantiasa ia berpikir berdaya-upaya 
supaya orang.itu menyukai dan mencintainya. Dan ia masuki semua tem¬ 
pat masuk untuk sampai kepada yang demikian. Sekurang-kurang, ting- 
kah-lakunya, memuji orang itu dan berminyak-minyak air dengan dia de¬ 
ngan meninggalkan amar-ma’ruf dan nahi-mungkar. 

Shafwan bin Salim meriwayatkan, bahwa Iblis datang kepada Abdullah 
bin Handhalah, seraya berkata kepadanya: ”Hai anak Handhalah! Hafal- 
kanlah daripadaku-sesuatu yang akan aku ajarkan kepadamu!”. Ibnu Han¬ 
dhalah menjawab: ”Aku tiada memerlukan sesuatu itu”. Setan itu berka¬ 
ta: ”Perhatikanlah! Jikalau itu baik, engkau ambil dan jikalau buruk, eng¬ 
kau tolak. Hai anak Handhalah! Jangan engkau meminta suatu permin¬ 
taan kegemaran pada seseorang, selain pada Allah! Perhatikanlah, bagai¬ 
mana engkau apabila marah! Sesungguhnya aku yang memiliki engkau, 
apabila engkau marah”. 

Diantara pintu-pintunya yang besar, ialah terburu-buru dan meninggalkan 
ketetapan tentang semua urusan. Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Al-’ajalatu minasy-syaithaani wat-ta-annii mina’l-laahi Ta'aalaa). 
Artinya: ”Terburu-buru itu dari setan dan pelan-pelan itu dari Ali 
Ta’ala”. (1). 

Allah Ta’ala berfirman:- 





(Khuliqal-insaanu min ‘ajal). 

Artinya: ”ManusiaJtu diciptakan bersifat tergesa-gesa”. S. Al-Anbia, ayat 

37. 

AUa Ta’ala berfirman:- 


o» 




(Wa kaanal- insaanu ‘ajuulaa). 

Artinya: ”Dan manusia itu adalah tergesa-gesa”. - S. Al-Isra’, ayat 11. 
Allah Ta’ala berfirman kepada NabiNya s.a.w. 


1. Hadits ini dirawikan At-Tinnidzi dari Sahi bin Sa’ad. Katanya, hadits ini baik (hasan). 



(Wa laa ta‘jal bil-qur-aani min qabli an yuq-d!aa ilaika wahyuh). 

Artinya: ”Dan janganlah engkau tergesa-gesa tentang Al-Qur-an itu, se¬ 
belum selesai diwahyukan kepada engkau!”. - S. Thaha, ayat 114. 
Demikianlah, karena semua perbuatan itu seyogialah adanya sesudah 
memperhatikan dengan penglihatan yang mendalam dan mengetahuinya. 
Perhatian yang mendalam itu memerlukan kepada pemerhatian dan pelan- 
pelan. Sikap tergesa-gesa menghalangi daripada yang demikian. *Dan keti¬ 
ka tergesa-gesa, setan itu melakukan kejahatannya kepada manusia, dima- 
na manusia itu tiada mengetahuinya. Diriwayatkan, bahwa ketika Isa pu- 
tera Maryam a.s, dilahirkan, datanglah setan-setan kepada Iblis. Mereka 
mengatakan: ”Patung-patung berhala telah terjungkir balik kepalanya”, I- 
blis menjawab: ”Ini adalah suatu kejadian, yang telah terjadi. Kamu harus 
tetap pada tempatmu”. Lalu Iblis itu terbang, sehingga sampai kedua ufuk 
bumi. Ia tiada memperoleh apa-apa. Kemudian, ia mendapati Isa a.s. te¬ 
lah lahir dan para malaikat mengelilinginya. Lalu Iblis itu kembali kepada 
setan-setan tadi, seraya berkata: ”Bahwa seorang nabi telah lahir kemarin. 
Tidak ada seorangpun wanita yang mengandung dan melahirkan, melain¬ 
kan aku hadlir kepadanya, kecuali ini. Maka putuslah kiranya harapanmu, 
bahwa patung-patung berhala itu akan disembah orang sesudah malam ini. 
Akan tetapi, datangilah anak Adam dari pihak tergesa-gesa dan meman¬ 
dang enteng terhadap sesuatu pekerjaan!” 

Diantara pintu-pintunya yang besar, ialah: dirham, dinar dan bermacam- 
macam harta lainnya, dari harta benda, binatang ternak dan tanah ladang. 
Sesungguhnya semua yang melebihi dari sekedar makanan penting dan 
yang diperlukan, adalah tempat ketetapan setan. Orang yang mempunyai 
makanan yang perlu, maka hatinya kosong dari kesusahan hidup. Kalau ia 
memperoleh seratus dinar umpamanya dengan suatu jalan, niscaya terge¬ 
raklah dari hatinya sepuluh nafsu-syahwat. Masing-masing nafsu-syahwat 
itu memerlukan kepada seratus dinar lain. Sehingga tiada mencukupilah 
apa yang diperolehnya. Akan tetapi ia memerlukan kepada sembilan ratus 
lain. Sebelum ada yang seratus itu, ia merasa cukup. Lalu sekarang, sete¬ 
lah diperolehny^seratus tadi, maka ia menyangka bahwa ia telah kaya. 
Dan ia memerlukan kepada sembilan ratus tadi, untuk membeli rumah 
yang akan ditempatinya. Dan untuk membeli seorang budak perempuan. 
Untuk membe li perabot rumah. Dan membeli pakaian yang megah. Ma¬ 
sing-masing dari yang tersebut itu memerlukan yang lain lagi, yang layak 
dengan dia. Dan yang demikian itu tiada berkesudahan. Akhirnya jatuh¬ 
lah ia kedalam jurang, yang berkesudahan neraka jahannam yang dalam 
Tiada penghabisannya selain dari itu. 
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Tsabit Al-Bannani berkata: 'Tatkala Rasulu’llah s.a.w. diutus, lalu Iblis 
berkata kepada setan-setannya: "Telah terjadi suatu kejadian, maka lihat¬ 
lah apa kejadian itu!” Maka setan-setan itu berjalan kesana-kemari, se¬ 
hingga mereka payah. Kemudian, mereka datang dan berkata: "Kami ti¬ 
dak tahu. Lalu Iblis itu berkata: ”Aku akan sampaikan kepada kamu be¬ 
rita itu”. Iblis itupun pergi, kemudian datang dan berkata: ”Allah telah 
mengutus Muhammad s.a.w.”. Lalu Iblis itu mengutus setan-setannya ke¬ 
pada shahabat-shahabat Nabi s.a.w. Mereka itu kembali dengan kecewa 
dan mengatakan: 'Tiada kami temui suatu kaumpun seperti mereka. 
Kami memperoleh mereka dengan bisikan, kemudian mereka berdiri ke¬ 
pada shalat. Maka terhapuslah yang demikian”. Lalu Iblis berkata: ”Pe- 
lan-pelanlah dengan mereka! Mudah-mudahan Allah membuka dunia ke¬ 
pada mereka, lalu kita memperolah hajat kita dari mereka”, (1). 
Diriwayatkan, bahwa Isa a.s. pada suatu hari berbantal dengan batu. Lalu 
lewatlah Iblis, seraya berkata: "Hai Isa! Engkau suka pada dunia?”. Maka 
Isa a.s. mengambil batu itu, melemparkan Iblis tadi dari bawah kepala¬ 
nya, seraya berkata: "Ini untukmu bersama dunia!” 

Pada hakekatnya, orang yang memiliki sebuah batu, dimana ia berbantal 
dengan batu itu ketika tidur, sesungguhnya ia telah «memiliki dari dunia, 
apa yang mungkin menjadi senjata setan terhadap dirinya. Karena orang 
yang bangun malam umpamanya untuk shalat, manakala sebuah batu itu 
dekat kepadanya, yang mungkin dibantahnya, maka senantiasalah batu .itu 
mengajaknya kepada tidur dan kepada membatalinya. Jikalau tidaklah de¬ 
mikian, niscaya tidaklah terguris yang demikian itu pada hatinya. Dan 
tidaklah tergerak keinginannya kepada tidur. 

Ini mengenai batu! Maka betapa pula dengan orang yang mempunyai ban¬ 
tal empuk, tikar licin dan tempat istirahat yang baik. Maka kapankah ia 
rajin beribadah kepada Allah Ta'ala? 

Diantara pintu-pintunya yang besar, ialah: kikir dan takut miskin. Yang 
demikian itu mencegah daripada membelanjakan harta dan bersedekah. 
Dan mengajak kepada menyimpan, gudang dan azab yang pedih. Dan itu¬ 
lah yang dijanjikan bagi orang-orang yang membanyak-banyakkan harta, 
sebagaimana yang dituturkan oleh Al-Qur-an Mulia. 

Khaitsamah bin Abdurrahman berkata: "Setan itu berkata: "Aku tidak 
dapat dikalahkan oleh anak Adam. Maka tidak dapat ia mengalahkan aku 
pada tiga hal, yaitu: aku suruh dia mengambil harta yang bukan haknya, 
membelanjakannya pada bukan haknya dan melarangkannya pada hak¬ 
nya”. 

Sufyan Ats-Tsuri berkata: "Setan itu tiada mempunyai senjata, seperti: 
sifat takut miskin. Apabila manusia menerima yang demikian dari setan, 
niscaya ia berbuat yang batil, mencegah yang hak, berkata-kata dengan 
hawa-nafsu dan menyangka Tuhannya dengan sangkaan buruk”. 

1. Hadits ini dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan termasuk badits mur sal. 
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Diantara bahaya kikir, ialah: rakus kepada mengharuskan diri tinggal di- 
pasar-pasar, untuk mengumpulkan harta. Pasar-pasar itu adalah tempat 
berkumpulnya setan-setan. Abu Umamah berkata, bahwa Rasulu’llah 
s.a.w. bersabda: "Bahwa Iblis itu, tatkala turun kebumi, lalu berdo’a: 
"Wahai Tuhanku! Engkau turunkan aku kebumi dan Engkau jadikan aku 
terkutuk, maka buatlah bagiku sebuah rumah!”. Allah Ta’ala menjawab: 
"Rumahmu kamar mandi!” Iblis itu meneruskan do’anya: "Buatlah bagi¬ 
ku sebuah tempat duduk!”. Allah Ta’ala menjawab: "Tempat dudukmu 
pasar-pasar dan tempat-tempat berkumpul dijalan-jalan raya”. Iblis itu 
meneruskan do’anya: "Buatlah bagiku suatu makanan!”. Allah menjawab: 
”,Makananmu yang tidak disebutkan nama Allah (tidak dibacakan: Bismil¬ 
lah) padanya”. Iblis itu meneruskan do’anya: "Buatlah bagiku suatu mi¬ 
numan!”. Allah Ta’ala menjawab: "Minumanmu semua yang memabuk¬ 
kan”. Iblis itu meneruskan do’anya: ”Adakanlah bagiku seorang muadz- 
dzin!”. Allah Ta’ala menjawab: "Muadz-dzinmu, yaitu: suling-suling". 
Iblis itu meneruskan do’anya: "Buatlah bagiku Qur-an!". Allah Ta’ala 
menjawab: ”Qur-anmu yaitu: sya’ir". Iblis itu meneruskan do’anya: "Bu¬ 
atlah bagiku sebuah kitab!". Allah Ta’ala menjawab: "Kitabmu, ialah: 
tatto (lukisan dan garisan-garisan pada badan)". Iblis itu meneruskan do’a¬ 
nya: "Buatlah bagiku hadits!". Allah Ta’ala menjawab: "Haditsmu, yaitu 
: dusta”. Iblis itu meneruskan do’anya: "Buatlah bagiku tempat meman¬ 
cing!”. Allah Ta’ala menjawab: "Yaitu: wanita". (1). 

Diantara pintu-pintij setan yang besar, ialah: fanatik mazhab, hawa-nafsu, 
dengki kepada musuhi, memandang kepada musuh dengan pandangan ren¬ 
dah dan hina. Yang demikian itu, termasuk yang membinasakan hamba 
dan orang-orang fasik sekalian. Sesungguhnya mencaci orang dan asyik 
menyebut kekurangan mereka adalah sifat yang terjadi pada tabiat manu¬ 
sia, diantara sifat-sifat binatang buas. Apabila setan mendatangkan kha¬ 
yalan kepada manusia, bahwa yang demikian itu adalah benar dan berse¬ 
suaian dengan nalurinya, niscaya bersangatanlah manisnya pada hati ma¬ 
nusia. Lalu ia melakukannya dengan seluruh kemauannya. Dan ia dengan 
yang demikian itu merasa senang dan gembira. Ia menyangka, bahwa ia 
berbuat dalam bidang agama, pada hal ia berbuat mengikuti setan. Anda 
melihat, seseorang dari mereka, fanatik kepada Abubakar Siddik r.a., se¬ 
dang ia memakan yang haram. Lidahnya terlepas dengan kata yang sia-sia 
dan dusta dan berbuat dengan segala macam kerusakan. Jikalau Abubakar 
melihatnya, niscaya dia musuhnya yang pertama. Karena pengikut Abuba¬ 
kar, ialah orang yang mengambil jalannya, berjalan menurut jalannya dan 
menjaga apa yang diantara janggut dan kumisnya (mulutnya). Dan adalah 
diantara perjalanan hidup Abubakar r.a. meletakkan batu pada mulutnya, 
untuk mencegah lidahnya daripada berkata-kata yang tidak berfaedah. 
Maka bagaimana bagi orang yang berkata dengan yang sia-sia ini, men- 

1. Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas, dengan isnad yang lemah pula. 
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dakwakan dirinya mengikuti dan mencintai Abubakar r.a., sedang ia tidak 
bertingkah-laku dengan tingkah-laku Abubakar? 

Kita melihat seorang yang lain yang berkata dengan sia-sia, bahwa ia fana¬ 
tik kepada Ali r.a., sedang diantara zuhudnya Ali dan tingkah- 
lakunya, bahwa beliau waktu menjadi khalifah, membeli pakaiannya de¬ 
ngan harganya tiga dirham dan memotong ujung kedua lengan bajunya 
sampai kepergelangan tangannya. Dan kita melihat orang fasik itu mema¬ 
kai kain sutera dan menghiaskan diri dengan harta, yang diusahakannya 
dari yang haram. Ia berbuat mencintai Ali r.a. dan mendakwakannya, se¬ 
dang sebenarnya ia adalah musuh Ali yang pertama pada hari kiamat. 
Alangkah samanya dengan orang yang mengambil seorang anak yang 
amat dikasihi oleh orang tuanya, yang menjadi hiasan matanya dan buah 
hatinya. Lalu dipukulinya anak itu, dicubitnya, dicabuti rambutnya dan di¬ 
potongnya dengan gunting kain. Dalam pada itu, ia mendakwakan, bahwa 
ia mencintai bapaknya dan mematuhinya. Maka bagaimanakah keadaan¬ 
nya orang itu pada siayah anak tadi? 

Sebagaimana diketahui, bahwa Abubakar r.a., Umar r.a., Usman r.a., Ali 
r.a. dan para shahabat lainnya, lebih mencintai Agama dan Syara’ dari¬ 
pada keluarga dan anak. Bahkan dari diri mereka itu sendiri. Orang-orang 
yang melemparkan dirinya kedaiam perbuatan maksiat sepanjang Agama, 
adalah orang-orang yang mengoyak-ngoyakkan syara’ dan memotong-mo- 
tongnya dengan gunting-gunting nafsu-syahwat. Dan mereka memperoleh 
kasih-sayang. musuh Allah dan musuh para walinya, yaitu: Iblis. Maka an¬ 
da akan melihat, bagaimana keadaan mereka pada hari kiamat disisi para 
shahabat dan disisi para wali Allah Ta’ala. Bahkan, jikalau terbukalah tu¬ 
tup dan mereka itu mengetahui apa yang disukai oleh para shahabat pada 
ummat Rasulullah s.a.w., niscaya mereka itu malu membawa kepada li¬ 
dahnya akan menyebutkan para shahabat, sedang perbuatan mereka itu 
demikian kejinya. 

Kemudian, setan itu mengkhayalkan kepada mereka, bahwa orang yang 
mati dengan mencintai Abubakar dan Umar, maka api neraka tidak akan 
mengelilingi kelilingnya. Dan kepada orang lain, setan itu mengkhayalkan, 
bahwa apabila ia mati dengan mencintai Ali, niscaya ia tidak akan menga¬ 
lami ketakutan. Ini Rasulu’llah s.a.w. bersabda kepada Fatimah r.a. dan 
Fatimah itu sepotong daging daripadanya (1):- 



(I’malii fa-innii laa ughnii ’anki minaT-laahi syai-an). 

Artinya: "Beramallah, hai Fatimah! Sesungguhnya aku tidak memerlukan 
sesuatu daripada engkau dari Allah". (2). 

1. Tentang Fatimah sepotong daging Nabi, diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, 

2. Ini juga dirawikan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah 
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Inilah contoh yang kami kemukakan dari jumlah hawa-nafsu. 

Dan begitu pulalah hukumnya orang-orang yang fanatik kepada Asy-Sya- 
fi’i, Abuhanifah, Malik, Ahmad dan imam-imam yang lain. Semua orang 
yang mendakwakan berpegang dengan mazhab seseorang imam, sedang ia 
tidak menjalankan yang dijalankan oleh imam tersebut, maka imam itu 
adalah musuhnya pada hari kiamat. Karena imam itu berkata kepadanya: 
”Mazhabku adalah kerja, tidak bicara dengan lidah. Bicara dengan lidah 
adalah untuk bekerja, tidak untuk yang sia-sia. Maka sebagaimana hal¬ 
mu?. Kamu menyalahi aku dalam pekerjaan dan perjalanan hidup, yang 
menjadi mazhabku dan jalanku yang aku tempuh selalu dan aku berjalan 
padanya kepada Allah Ta’ala. Kemudian, kamu da’wakan mazhabku itu 
yang bohong”. 

Inilah tempat masuk yang besar diantara tempat-tempat masuknya setan, 
yang telah membinasakan kebanyakan orang alim. Dan telah diserahkan 
sekolah-sekolah kepada golongan-golongan yang sedikit takutnya kepada 
Allah dan lemah mata-hatinya pada Agama, kuat keinginannya kepada 
dunia dan bersangatan kerakusannya mengikuti hawa-nafsu. Mereka tidak 
tetap mengikuti hawa-nafsu dan menegakkan kemegahan, selain dengan 
kefanatikan. Lalu mereka tahan yang demikian dalam dadanya dan tidak 
memberi-tahukan kepada mereka, tempat-tempat godaan setan. Bahkan 
mereka itu menggantikan setan, pada pelaksanaan godaannya. Maka terus 
meneruslah manusia diatas yang demikian. Dan mereka lupa akan induk- 
induk agamanya. Maka merekapun binasa dan membinasakan. Kiranya 
Allah Ta’ala menerim^ tobat kita dan tobat mereka. 

Al-Hasan berkata: ”Sampai kepada kami berita, bahwa Iblis berkata: 
”Aku hiaskan perbuatan maksiat pada ummat Muhammad. Lalu mereka 
potong punggungku dengan istighfar (membaca istighfar, memohon 
ampunan Tuhan). Lalu aku hiaskan dosa kepada mereka, dimana mereka 
tiada memohon ampunan Allah Ta’ala daripadanya. Yaitu: hawa-nafsu”. 
Benarlah yang terkutuk itu. Karena ummat itu tiada mengetahui, bahwa 
yang demikian adalah sebahagian dari sebab-sebab yang menarik kepada 
maksiat. Maka bagaimana mereka meminta ampun daripadanya”. 

Diantara tipu-daya setan yang besar, ialah: setan itu menyibukkan manu- 1 
sia dari urusan dirinya, dengan perselisihan-perselisihan yang terjadi dian¬ 
tara sesama manusia, tentang mazhab-mazhab dan permusuhan-permusuh- 
an. Abdullah bin Mas’ud berkata: ”Suatu kaum duduk berdzikir kepada 
Allah Ta’ala. Lalu datanglah setan kepada mereka, untuk membangun¬ 
kannya dari duduknya dan untuk mencerai-beraikan diantara mereka. Ru¬ 
panya setan itu tidak sanggup. Lalu ia mendatangi rombongan lain, yang 
sedang asyik berbicara dengan-^jnbicaraan dunia. Lalu setan itu menda¬ 
tangkan kerusakan diantara mereka. Lalu mereka itu bangun berbunuh- 
bunuhan. Sebenarnya sejtan itu tidak bermaksud demikian terhadap mere¬ 
ka tadi. Maka bangunlah mereka yang berdzikir kepada Allah Ta’ala, 
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berusaha melerai mereka yang bunuh-bunuhan itu. Lalu bercerai-beraiiah 
kaum yang berdzikir tadi dari majelis dzikirnya. Dan inilah yang dimak¬ 
sudkan oleh setan itu dari mereka". 

Diantara pintu-pintu setan itu, ialah: membawa orang awam yang tiada 
berkecimpung dalam bidang ilmu dan tidak mendalaminya, kepada ber- 
fikir tentang zat Allah Ta'ala, sifat-sifatNya dan mengenai hal-hal yang ti¬ 
ada sampai batas pemikiran mereka kepadanya. Sehingga meragukan 
mereka tentang pokok Agama. Atau mengkhayalkan kepada mereka ten¬ 
tang Allah Ta'ala dengan khayalan-khayalan (imajinasi-imajinasi), yang 
mahasucilah kiranya AIJa Ta’ala daripadanya. Yang membuatnya dengan 
demikian, menjadi kafir atau orang bid'ah. Sedang dia dengan demikian, 
merasa senang gembira, bersuka-ria, dengan apa yang terjadi dalam dada¬ 
nya. la menyangka yang demikian itu suatu ma’rifah (pengenalan kepada 
Allah) dan bashirah (penglihatan dengan mata hati). 

Dan yang demikian itu terbuka baginya dengan kecerdikan dan kelebihan 
akalnya. Manusia yang paling bodoh, ialah orang paling kuat kepercaya¬ 
annya kepada akalnya sendiri. Orang yang paling berketetapan akal, ialah 
orang yang sangat curiga kepada dirinya sendiri dan yang lebih banyak 
bertanya kepada orang yang berpengetahuan (para aiim-ulama). 

Aisyah r.a. berkata: "Rasulu'llah s.a.w. bersabda:- 




(Innasy-syaithaana ya'tii ahadakum, fa yaquulu: man khalaqaka? Fa ya- 
quulu: AJlaahu tabaaraka wa ta *alaa. Fa yaquulu: fa man khalaqa*llaaha? 
Fa idzaa wajada ahadukum dzaalika, fal-Yaqul: aamantu bi'Uahi wa rasuu- 
lihi. Fa inna dzaalika yadz-habu 'anhu). 

Artinya: "Sesungguhnya setan itu datang kepada salah seorang kamu. 
Lalu ia bertanya: "Siapakah yang menjadikan kamu?”. Maka salah se¬ 
orang kamu itu menjawab: "Allah yang mahasuci dan mahatinggi". Lalu 
sretan itu bertanya lagi: "Siapakah yang menjadikan Allah?". Apabila sa¬ 
lah seorang kamu menjumpai yang demikian, maka hendaklah ia menja¬ 
wab: "Aku beriman kepada Allah dan RasuINya. Maka dengan demiki¬ 
an, setan itu pergi daripadanya". (1). 

Nabi s.a.w. tiada menyuruh membahas tentang pengobatan bisikan setan 
ini. Karena, ini adalah bisikan yang dijumpai oleh kebanyakan manusia, 
tidak dijumpai oleh para ulama. Hak orang kebanya kan ialah: beriman 
dan Islam. Dan berbuat ibadah dan segala keperluan hidup. Dan menye¬ 
rahkan ilmu untuk para alim-ulama. Orang awam, jikalau berzina dan men- 

1. Hadits ini dirawikan Ahmad, Al-Bazzar dan Abu YiTIa dari ’Aisyah dan A^-Bukhari 
dan Muslim dari Abt Hurairah. 
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curi, niscaya adalah lebih baik baginya daripada memperkatakan tentang 
ilmu (1). Karena orang yang memperkatakan tentang Allah dan Agama- 
Nya, tanpa pengetahuan yang kokoh, bisa jatuh dalam kekufuran, dima- 
na ia tiada mengetahuinya, Seperti orang yang berlayar dilaut yang da¬ 
lam, sedang ia tiada tahu berenang. Dan tipuan setan mengenai yang 
berhubungan dengan aqidah dan mazhab itu, tiada terhingga. Dan se¬ 
sungguhnya kami kemukakan, dengan apa yang telah kami kemukakan 
dahulu dengan contoh. 

Diantara pintu-pintu setan, ialah: jahat sangka kepada kaum muslimin. 
Allah Ta’ala berfirman:- 





(Ya-ayyuhal-ladziina aamau’j-tanibuu katsiiran minadh-dhanni, inna 
ba'dla’dh dhanni itsmun). 

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman! Jauhilah kebanyakan purba¬ 
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa!”. S. 
Al-Hujurat, ayat 12. 

Barangsiapa menghukum jahat orang lain, dengan purba-sangka, niscaya 
setan membawanya untuk panjang lidahnya dengan mengupat orang. 
Lalu ia binasa. Atau teledor melaksanakan kewajibannya. Atau meman¬ 
dang rendah untuk memuliakan orang itu. Dan melihat kepadanya de¬ 
ngan pandangan kehinaan. Dan melihat dirinya sendiri lebih baik dari 
orang tersebut. Dam semuanya itu termasuk membinasakan. Dan karena 
itulah, Syara’ melarang melakukan tuduhan-tuduhan kepada orang. Nabi 
s.a.w, bersabda 



(Ittaquu mawaadli’at-tuhami). 

Artinya: ”Takutlah akan tempat-tempat yang bisa menimbulkan tuduh- 
an”. (2) 

Sehingga Rasulujllah s,a.w. menjaga diri daripada yang demikian. 
Diriwayatkan dari Ali bin Husain, bahwa Shafiyyah binti Huyay bin 
Akh-thab, menerangkan kepadanya: ”Bahwa Nabi s.a.w. beri’tikaf da¬ 
lam masjid”. Shafiyyah meneruskan ceriteranya: ”Lalu aku datang kepa¬ 
da Rasulu’Uah s.a.w. Aku bercakap-cakap dengan beliau. Tatakala telah 
sore hari, lalu aku pergi. Maka Rasulii’llah s.a.w. pun bangun berdiri, 

1. Maksudnya, tentunya ilmu yang membawa kepada kekufuran. Lalu dapat dibandingkan 
antara kekufuran itu dengan zina dan mencuri (Peny.). 

2. Menurut Al-*Iraqi, beliau belum pernah mendapati hadits ini. 
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berjalan bersama aku. Lalu lewat disitu dua orang anshar dan memberi 
salam kepada Rasulu’llah s.a.w. Kemudian keduanya pergi. Lalu Rasu¬ 
lu’llah s.a.w. memanggil keduanya, seraya bersabda: ”Dia ini Shafiyyah 
binti Huyay”. Maka keduanya menjawab: ”Wahai Rasulu’llah! Kami ti¬ 
ada menyangka apa-apa pada engkau, selain yang baik”. Lalu Rasulu’¬ 
llah s.a.w. bersabda: ”Se'sungguhnya setan itu berjalan pada anak 
Adam, pada tempat jalannya darah dari tubuhnya. Aku takut, setan itu 
masuk pada engkau berdua”. (1). 

Perhatikanlah, bagaimana Rasulu’llah s.a.w. berusaha terhadap Agama 
kedua orang anshar tadi, lalu menjaganya. Dan bagaimana beliau beru¬ 
saha terhadap ummatnya, lalu mengajarkah mereka jalan menjaga dari 
tuduhan. Sehingga orang alim, wara\ yang terkenal dalam semua ting- 
kah-lakunya dengan Agama, tidak akan begitu bermudah-mudah, lalu 
mengatakan: ”Orang seperti aku ini, tidak disangka orang apa-apa, se¬ 
lain yang baik saja”, karena menyombong dengan dirinya. Orang yang 
paling wara’, paling taqwa dan paling alim, tidak akan dipandang oleh 
semua manusia kedapanya dengan semacam pandangan. Tetapi sebaha¬ 
gian mereka memandangnya dengan pandangan suka dan sebahagian 
yang lain, memandangnya dengan pandangan marah. Karena itulah, se¬ 
orang penyair (2) bermadah, sebagai berikut:- 

”Wa ’ainuTridlaa ’an kulli ’aibin kaliilatun, 
wa laakin ’ainu’ssukhthi tubdi’l-masaawia”. 

Artinya:- 

” Apabila kita senang kepada orang, 
segala kekurangannya tidak tampak. 

Tetapi, bila marah kepada orang, 
segala keburu kanya akan tampak”. 

Maka haruslah menjaga diri dari jahat sangka dan dari menuduh orang- 
orang jahat. Karena orang-orang jahat itu tidak menyangka semua orang 
lain, melainkan jahat pula. Maka manakala anda melihat seseorang, 
yang berjabat sangka kepada orang lain* yang mencari segala kekurang¬ 
annya, maka ketahuilah, bahwa orang itu busuk batinnya. Dan demikian 
itu, kebusu kannya, yang tersaring dia daripadanya. Dan ia melihat 
orang lain, menurut dirinya sendiri. Sesungguhnya orang mu’min 
meminta kema’afan, sedang orang munafik, mencari kekurangan. Orang 
mu’min itu sejahtera dadanya terhadap hak semua makhluk Tuhan. 
Inilah sebahagian tempat-tempat masuknya setan kedalam hati manusia. 
Jikalau aku bermaksud menyelidiki semuanya, niscaya aku tidak sang¬ 
gup. Dan dengan sekadar ini, dapatlah memberi-tahukan kepada yang 
lain. Maka tidak ada pada manusia suatu sifat yang tercela, malainkan 
sifat itu menjadi senjata setan dan salah satu tempat masuknya. 

t. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Mustim dari Shafijjah tersebut. 

2. Penyair ini, ialah Imam Asy-Syafi’i r.a. 
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Jikalau anda bertanya: "Apakah obatnya untuk menolak setan itu?. Ada¬ 
kah memadai pada yang demikian, dengan mengingati Allah (berdzikir) 
dan manusia mengucapkan: ”Laa haula wa laa quwwata illaa bi’Uaah” 
(Tiada daya dan upaya, selain dengan Allah)?” 

Ketahuilah; bahwa obat hati pada yang demikian itu, ialah: menyumbat 
tempat-tempat masuknya setan, dengan membersihkan hati dari sifat-si¬ 
fat tercela itu. Dan itu termasuk hal-hal yang panjang uraiannya. Dan 
maksud kami dalam Rubu ini dari Kitab Ihya’ ini, ialah: menerangkan 
obat sifat-sifat yang membinasakan. Dan masing-masing sifat itu memer¬ 
lukan kepada kitab tersendiri, menurut uraian yang akan datang. Benar, 
apabila pokok-pokok sifat tersebut dipotong dari hati, niscaya setan 
mempunyai tempat singgahan dan bahaya yang lain pada hati, Dan dia 
tidak mempunyai tempat ketetapan. Dan ia dicegah dari singgahan itu, 
oleh mengingati Allah Ta’ala (berdzikir). Karena hakekat dzikir itu ti¬ 
dak dapat menetap pada hati kecuali sesudah hati itu dibangun dengan 
taqwa. Dan disucikannya dari sifat-sifat tercela. Kalau tidak demikian, 
maka adalah dzikir itu merupakan kata diri saja. Tiada berkuasa kepada 
hati. Lalu tidak dapat menolak kekuasaan setan. Karena itulah, Allah 
Ta’ala berfirman:- 





(Innal-ladziina’t-taqau, idzaa massahum thaa-ifun minasy-syaithaani, ta- 
dzakkaruu, fa idzaa hum mub-shiruun). 

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa, apabila mereka di¬ 
tipu oleh setan yang datang berkunjung, mereka ingat kembali daq keti¬ 
ka itu mereka menjadi orang-orang yang mempunyai pemandangan”.- S. 
Al-A’raf, ayat 201. 

Allah Ta’ala meng-khusus-kan jang demikian kepada orang yang ber- 
taqwa. Karena setan itu adalah seperti anjing lapar, yang mendekati 
engkau. Kalau tidak ada dimuka engkau roti atau daging, maka anjing 
itu terkejut dengan perkataanmu kepadanya: "Pergi!”. Maka semata- 
mata suara, dapat menolaknya untuk pergi. 

Jikalau ada daging djihadapan engkau dan anjing *itu lapar, niscaya ia 
menyerang kepada daging. Dan ia tidak dapat ditolak untuk pergi de¬ 
ngan semata-mata perkataan. 

Maka hati yang kosong dari makanan setan itu, ia terkejut dengan sema¬ 
ta-mata dzikir. Adapun nafsu-syahwat apabila telah bersangatan pada 
hati, niscaya ia menolak hakekat dzikir kepada pinggir-pinggir hati. Lalu 
dzikir itu tidak menetap didalam hati. Akan tetapi setan yang menetap 
didalam hati. 

Adapun hati orang-orang muttaqin, yang terlepas dari hawa-nafsu dan 
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sifat-sifat tercela, maka ia diketuk oleh setan. Tidak untuk nafsu-syah- 
wat, akan tetapi supaya hati itu kosong, disebabkan lalai daripada dzi¬ 
kir. Maka apabila ia kembali kepada dzikir, niscaya setan itu mengen¬ 
dap. Dalilnya yang demikian itu, ialah firman Allah Ta’ala:- 

(Fa’s-taidz billaahi miriasy-syaithaanir-rajiim). 

Artinya: ”Maka bermohonlah perlindungan kepada Allah, dari setan 
yang terkutuk!”. - S. An-Nahl, ayat 98. Hadits-hadits dan ayat-ayat 
yang lain, yang menerangkan tentang dzikir. 

Abu Hurairah berkata: ”Telah bertemu setan orang mu’min dengan se¬ 
tan orang kafir. Setan orang kafir itu berminyak rambutnya, gemuk dan 
berpakaian, sedang setan orang mu’min itu kurus, tidak teratur rambutnya, 
berdebu dan telanjang. Lalu setan orang kafir bertanya kepada setan orang 
mu’min: ”Mengapa kamu kurus?” Setan orang mu’min itu menjawab: 
Allah (membaca Bismi’Uah), maka senantiasalah aku lapar. Apabila ia 
minum, ia menyebut nama Allah, maka senantiasalah aku haus. Apabila 
ia berpakaian, ia menyebut nama Allah, maka senantiasalah aku dalam 
keadaan telanjang. Apabila ia memakai minyak rambut, ia menyebut na¬ 
ma Allah, maka senantiasalah rambutku tidak teratur”. Lalu setan orang 
kafir itu berkata: ’Tetapi aku bersama seorang laki-laki yang tiada ber¬ 
buat suatupun dari yang demikian. Aku bersekutu dengan dia pada 
makanannya, minumannya dan pakaiannya”. 

Muhammad bin Wasi’ berdo’a tiap-tiap hari sesudah shalat Shubuh, yai- 
tu:- 


(Allaahu’mma innaka sallath-ta ’alaiinaa ’aduwwan bashiiran 
bi’uyuubinaa y.araanaa huwa wa qabiiluhu min haitsu laa naraahum. Al- 
laahu’mma fa-aayis-hu minnaa kamaa aayastahu min rahmatika wa qan- 
nith-hu minnaa ka maa qannath-tahu min ’afwika wa baa’id bainanaa wa 
bainahu kamaa ba’ad-ta bainahu wa bainarahmatika, innaka ’alaa kulli 
syai-in qadiir). 

Artinya: ”Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya Engkau menguasakan 
diatas diri kami, seorang musuh yang dapat melihat kekurangan-keku¬ 
rangan kami, baik oleh dia sendiri atau golongannya, sedang kami tidak 
dapat melihat mereka. Wahai Allah Tuhanku! Jadikanlah dia berputus- 
asa daripada menipu kami, sebagaimana Engkau menjadikannya berpu- 
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tus-asa daripada rahmat Engkau! Jadikanlah ia berputus-asa daripada 
menipu kami, sebagaimana Engkau menjadikannya berputus-asa daripa¬ 
da kema’afan Engkau! Jauhkanlah diantara kami dan dia, sebagaimana 
Engkau jauhkan, diantara dia dan rahmat Engkau! Sesungguhnya Eng¬ 
kau Maha-kuasa atas segala sesuatu”. 

Yang meriwayatkan peristiwa ini menerangkan: ”Lalu pada suatu hari. 
Iblis itu berdiri dihadapan Muhammad bin Wasi’ pada jalan ke masjid, 
seraya berkata: ”Hai Ibnu Wasi’! Adakah engkau mengenal aku?”. Ibnu 
Wasi’ menjawab: ”Siapa engkau?”. Iblis itu menjawab: ”Aku Iblis”. La¬ 
lu Ibnu Wasi’ bertanya: ”Apa maksud engkau?” Iblis itu menjawab: 
”Aku ingin, supaya engkau tiada mengajarkan seorangpun, do 1 a memin¬ 
ta perlindungan diri (al-istVadzah) tadi. Dan aku tidak akan datang-da¬ 
tang kepada engkau”. 

Ibnu Wasi’ menjawab: ”Demi Allah! Aku tidak akan melarang al-istVa- 
dzah itu kepada siapa saja yang mengingininya, Buatlah apa yang engkau 
mau!”. 

Dari Abdurrahman bin Abi Laila, yang mengatakan: ”Ada!ah setan itu 
datang kepada Nabi s.a.w. dan ditangannya api yang bernyala-nyala. La- 
lu^ia berdiri dihadapan Nabi s.a.w. dan Nabi s.a.w. sedang shalat. Maka 
Nabi s.a.w. membaca ayat AI-Qur-an dan berlindung dari setan yang 
terkutuk (membaca A’uudzu bidlaahi minasy-syaithaanVrrajiim). Tetapi 
setan itu tidak pergi. Makar-datanglah malaikat Jibril a.s. kepada Nabi 
'S. a.w,, seraya mengatakan kepada Nabi a.s.: 



(Qul A’uudzu bi-kalimaati’Haahi’ttaammaati’llatii laa jujaawizuhunna 
baarrun wa laa faajirun, min syarri maa yaliju fil-ardli wa maa yakhruju 
minhaa, wa maa janzilu minassamaa-i wa maaya’ruju fiihaa, wa min fi- 
tanil-Jaili wan-nahaari wa mm thawaariqil-laili wan-nahaari, illaa thaari- 
qanyath-ruqu bi-khairin, yaa Rahmaan!”). 

Artinya: ”Aku berlindung dengan kalam Allah yang sempurna, yang ti¬ 
dak dilampaui oleh orang baik dan orang zalim, dari kejahatan sesuatu 
yang masuk dalam bumi dan yang keluar daripadanya, dari sesuatu yang 
turun dari langit dan yang naik padanya, dari segala fitnah malam dan 
siang, dari segala yang datang pada malam dan siang, kecuali yang da¬ 
tang dimana datangnya itu dengan kebajikan, wahai Tuhan Yang Maha- 
pemurah!” 

Lalu Nabi s.a.w. membaca yang tersebut itu. Maka padamlah apinya 
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dan setan itu jatuh tersungkur”, (1). 

AI-Hasan berkata: ”Diceriterakan orang kepadaku, bahwa malaikat 
Jibril a.s. datang kepada Nabi s.a.w., seraya berkata: ”Bahwa jin ifrit 
akan memperdayakan engkau. Apabila engkau pergi ketempat tidur, 
maka bacalah: ayat Al-Kursiyyi. (2), 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Sesungguhnya setan telah datang kepadaku, lalu 
ia bertengkar dengan aku. Kemudian, ia bertengkar lagi dengan aku. 
Lalu aku pegang lehernya. Demi Allah yang mengutuskan aku dengan 
kebenaran! Aku. tidak melepaskannya, sehingga aku dapati kedinginan air 
lidahnya pada tanganku. Jikalau tidaklah do’a saudaraku Sulaiman a.s., 
niscaya jadilah aku tercampak dalam masjid”. (3). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 

(Maa salaka 'Umaru fajjan illaa salakasy-syaithaanu fajjan, ghairaMadzii 
salakahu ’Umaru). 

Artinya: ”Umar tiada menjalani sesuatu jalan, melainkan setan menja¬ 
lani sesuatu jalan yang tiada dijalani oleh ’Umar”. (4). 

Fahamilah ini! Karena hati itu disucikan dari tempat gembalaan dan ke¬ 
kuatan setan. Yaitu: nafsu-syahwat. 

Manakala anda mengharap, bahwa tertolaknya setan dari anda dengan dzikir 
semata-mata, sebagaimana tertolaknya dari Umar r.a., maka yang demikian 
itu mustahil. Anda adalah seperti orang yang mengharap meminum obat 
sebelum mengosongkan perut dari makanan. Dan perut besar (maiddah) itu 
sibuk dengan makanan-makanan berat. Dan orang itu mengharap bahwa o- 
bat tersebut bermanfa’at kepadanya, sebagaimana bermanfa’atnya obat yang 
diminum sesudah perut kosong dan pengosongan perut besar. 

Dzikir itu obat dan taqwa itu pengosongan perut Yaitu: pengosongannya 
hati dari segala nafsu-syahwat . Maka apabila dzikir bertempat pada hati 
yang kosong dari selain dzikir, niscaya tertolaklah setan, sebagaimana 
tertolaknya penyakit dengan bertempatnya obat dalam perut yang ko¬ 
song daripada makanan. Allah Ta’ala berfirman:- 

(Inna fii dzaalika la-dzikraa li-man kaana lahu qalb). 

1. Hadits ini, diriwayatkan Ibnu Abid-Dun-ya. Hadits ini mursal. 

2. Hadits ini, diriwayatkan Ibnu Abid-Dun-ya. Hadits ini mursal. 

3. Hadits ini, diriwayatkan Ibnu Abid-Dun-ya dari Asy-Sya’bi, hadits mursal. Dan diriwa¬ 
yatkan Al-Bukhari dari Abi Hurairah, dengan sedikit perobahan. 

4. Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari Sa’id bin Abi Waqqash. 
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Artinya: ^Sesungguhnya hal yang demikian itu menjadi pengajaran bagi 
siapa yang mempunyai hati (pengertian). - S. Qaf, ayat 37. 

Allah Ta’ala berfirman :- 




(Kutiba ‘alaihi annahu man tawallaahu fa-annahu yudlil-luhu wa yahdii- 
hi ilaa ‘adzaa-bis-sa’iir). 

Artinya: ’Telah ditetapkan, bahwa siapa, yang mengikut setan itu, su¬ 
dah tentu akan disesatkannya dan akan dipimpinnya menuju siksaan api 
yang menyala”. — S. Al-Hajj, ayat 4. 

Siapa yang menolong setan dengan perbuatannya, maka dia adalah pe¬ 
ngikut setan, walaupun ia menyebut Allah dengan lidahnya. Dan walau¬ 
pun anda mengatakan, bahwa telah datang hadits secara mutlak, yang 
menerangkan, bahwa dzikir (menyebut Allah) itu menolak setan. Anda 
tidak memahami, bahwa kebanyakan hal yang bersifat umum bagi Aga¬ 
ma itu dikhususkan dengan syarat-syarat yang dinukilkan oleh ulama-u¬ 
lama Agama. Maka lihatlah kepada diri anda. Tidaklah kabar itu seperti 
dilihat sendiri. Dan perhatikanlah, bahwa kesudahan dzikir anda dan iba¬ 
dah anda itu, ialah: shalath Maka awasilah hati anda, apabila anda bera¬ 
da dalam shalat! Bagaimana hati itu ditarik oleh setan kepasar-pasar, 
mengadakan perhitungan dengan orang-orang yang berjual-beli dan ber- 
soal-jawab dengan orang-orang yang menantang? Bagaimana setan itu 
membawa anda dalam lembah-lembah dunia dan tempat-tempat yang 
membinasakan? Sehingga anda tidak teringat apa yang telah anda lupa¬ 
kan dari segala tetek-bengek dunia, selain dalam shalat anda. Dan setan 
itu tidak berdesak-desak pada hati anda, selain apabila anda mengerja¬ 
kan shalat. 

Maka shalat itu adalah batu penguji hati. Pada shalat, lahirlah segala ke¬ 
baikan dan keburukan hati. Shalat itu tidak diterima dari hati yang pe¬ 
nuh dengan segala hawa-nafsu dunia. Tidak dapat dibantah, bahwa setan itu 
tidak terusir dari anda, bahkan kadang-kadang bertambah bisikannya pada 
anda. Sebagaimana obat sebelum kosongnya perut kadang-kadang me¬ 
nambahkan kemelaratan kepada anda. 

Jikalau anda bermaksud terlepas dari setan, maka dahulukanlah keko¬ 
songan perut dengan taqwa! Kemudian, iringilah dengan obat dzikir, 
yang akan melarikan setan daripada anda, sebagaimana setan itu lari 
daripada ’Umar t;.a. Karena itulah Wahab bin Munahbih berkata: ”Ber- 
taqwalah kepada Allah! Janganlah anda memaki setan secara terang-te¬ 
rangan, sedang anda temannya secara rahasia. Artinya: anda patuh ke¬ 
padanya”. 

Sebahagian mereka berkata: ”Alangkah mengherankan, orang yang 


993 



mendurhakai orang yang berbuat baik, sesudah diketahuinya akan keba¬ 
ikan orang.itu. Dan menta’ati akan orang yang terkutuk, sesudah diketa¬ 
huinya akan kedurhakaannya”. 

Dan sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:* 


(7- W-O 

(Ud’uunii astajib la-kum”). 

Artinya: "Mendo’alah kepadaKu, nanti Kuperkenankan (permintaan) 
kamu itu”. — S. AI-Mu’min, ayat 60. Anda mendo’a kepadaNya dan Ia 
tidak memperkenankan untuk anda. Maka seperti itu pulalah, anda 
mengingati Allah (berdzikir)dan setan tidak lari dari anda, karena ketia¬ 
daan syarat-syarat dzikir dan do’a. 

Orang bertanya kepada Ibrahim bin Adham: "Bagaimana kami ini ber- 
do’a, maka tidak diperkenankan do’a kami itu? Pada hal Allah Ta’ala 
berfirman: "Mendo’alah kepadaKu, nanti Kuperkenankan (permintaan) 
kamu itu?”. 

Ibrahim bin Adham itu menjawab: "Karena hatimu itu mati”. 

Orang tersebut bertanya lagi: ”Apakah yang mematikan hati itu?”. 
Ibrahim bin Adham menjawab: ”Delapan perkara: engkau mengetahui 
akan hak Allah , lalu engkau tidak bangun menegakkan hakNya, engkau 
membaca Al-Qur-an dan engkau tidak mengerjakan menurut batas-batas 
yang ditentukan oleh Al-Qur-an, engkau berkata; kami mencintai Rasu¬ 
lullah s.a.w, dan engkau tidak melaksanakan menurut sunnahnya, eng¬ 
kau mengatakan: kami takut kepada mati dan kamu tidak mengadakan 
persiapan untuk mati. Allah Ta’ala berfirman:- 



(Innasy-syaithaana lakum ‘aduwwun fat-takhi dzuu-hu ‘aduwwaa). 
Artinya: "Sesungguhnya setan itu musuh kamu. Sebab itu, perlakukan¬ 
lah dia sebagai musuh!”. - S. Fathir, ayat 6. Lalu kamu sepakat dengan 
setan itu pada perbuatan maksiat. Engkau mengatakan: kami takut kepa¬ 
da api neraka dan engkau membawa susah badanmu kedalam api nera¬ 
ka. Engkau mengatakan: kami mencintai sorga dan engkau tidak berbuat 
untuk sorga. Dan apabila kamu bahgun dari tempat tidurmu , kamu lem¬ 
parkan kekurangan-kekuranganmu kebelakang punggungmu. Dan 
kamu bentangkan kekurangan orang lain dihadapanmu. Kamu telah me¬ 
marahkan Tuhanmu, maka bagaimanakah Ia memperkenankan 
do’amu?” 

Kalau anda bertanya: ”Yang mengajak kepada maksiat yang bermacam- 


994 



macam itu, apakah setan itu satu atau setan-setan yang bermacam-rt^- 
cam?”. 

Ketahuilah, bahwa tidak perlu bagi anda mengetahui yang demikian pa¬ 
da ilmu-mu’amalah. Bekerjalah menolak musuh dan jangan anda berta¬ 
nya tentang sifatnya! Makanlah sayur-sayuran dari mana saja datangnya 
dan janganlah anda tanyakan tentang tempat tumbuhnya sayuran itu! 
Akan tetapi yang terang dengan cahaya penglihatan pada penyaksian- 
penyaksian hadits, ialah: mereka itu adalah tentara yang berbaris. Ma¬ 
sing-masing macam dari maksiat itu, mempunyai setan yang tertentu dan 
yang mengajak kepadanya. 

Adapun jalan penglihatan, untuk menyebutkannya adalah panjang. Dan 
mencukupilah untuk anda, sekedar yang telah kami sebutkan itu. Yaitu:, 
bahwa perbedaan yang menyebabkannya, menunjukkan kepada 
perbedaan sebab-sebab, sebagaimana yang telah kami sebutkan tentang 
cahaya api dan hitam asap. 

Adapun hadits, maka Mujahid telah mengatakan: ”Iblis itu mempunyai 
lima anak. Masing-masing dari anak itu dijadikan sesuatu yang menjadi 
urusannya. Kelima anak itu ialah: Tsabur % A’war. Mabsuth , Dasim dan 
Zalambur . 

Tsabur , yaitu: yang punya segala bencana, yang menyuruh dengan kebi¬ 
nasaan, merobekkan baju, manampar pipi dan dakwaan jahiliah. Ada¬ 
pun A'war, yaitu: yang^uinya zina, yang menyuruh dan menghiaskan 
kezinaan. Adapun Mabsuth , yaitu: yang punya kebohongan. Dan Dasim , 
ialah: yang masuk bersama orang laki-laki kepada keluarganya, yang 
menuduh mereka, dengan kekurangan pada laki-laki itu dan yang mem¬ 
buat laki-laki itu marah kepada keluarganya. Dan Zalambur , yaitu: yang 
punya pasar. Lalu dengan sebab Zalambur, mereka itu senantisa menda¬ 
pat kezaliman. 

Setan shalat, dinamai: Khanzab { 1). 

Dan setan wudlu’, dinamai: Walhan (2). 

Mengenai yang demikian, telah tersebut pada banyak hadits. 

Sebagimana setan pada mereka itu banyak, maka bagitu pulalah malai- 
katpun banyak. Dan telah kami sebutkan pada ”Kitab Syukur ” tentang 
rahasia banyaknya malaikat dan masing-masing mereka mempunyai tu¬ 
gas khusus yang tersendiri. \bu Amamah Al-Bahili berkata: ”Rasulu v 
llah s.a.w. bersabda:- 


1. Hadits ini dirawikan Muslim dari Usman bin Abil-’Ash. 

2. Hadits ini dirawikan At-Tirmidzi dari Ubai bin Ka’ab. 
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■ ?rtj»llll l i'Ili?jiJ\: 


(Wukkilla bil-mu’mini miatun wa sittuuna malakan, yadzubbuuna ’anhu 
maa lam yaqdir ’alaihi min dzaalika, Iil-bashari sab’atu amlaakin, ya¬ 
dzubbuuna ’anhu, kama yudzabbu’dz-dzubaabu ’an qish’atil-’asali filyau- 
mish-shaa-ifi. Wa maa lau badaa lakum lara-aitumuuhu ’alaa kulli sahlin 
wa jabalin. Kullun baasithun yadahu, faaghirun faahu. Wa lau wukkilal- 
’abdu ilaa nafsihi tharfata ’ainin lakhtathafathu’sy-syayaathinu). 

Artinya: ^Diwakilkan dengan orang mu’min seratus enampuluh malai¬ 
kat, yang mempertahankannya, apabila ia tidak sanggup mempertahan¬ 
kan dirinya dari yang demikian. Bagi penglihatan (mata) mempunyai tu¬ 
juh malaikat, yang mempertahankannya, sebagaimana lalat ditolak-jauh 
dari piring madu pada hari panas. Jikalau tampaklah bagi kamu malaikat 
itu, niscaya kamu melihatnya, pada tiap-tiap lembah dan bukit. Masing- 
masing mereka menghamparkan tangannya dan membuka mulutnya. 
Dan jikalau diwakilkan hamba mu’min itu kepada dirinya sendiri seke¬ 
jap mata niscaya ia disambar oleh setan-setan”' (1). 

Ayyub bin Yunus bin Yazid berkata: ”Ada berita yang sampai kepada 
kami, bahwa lahir anak-anak jin bersama anak-anak manusia. Kemudian 1 
mereka itu jadi bersama anak-anak manusia”. 

Jabir bin Abdullah meriwayatkan, bahwa Nabi Adam a.s. tatkala turun 
ke bumi, berdo’a: ”Wahai Tuhanku! Iblis ini yang Engkau jadikan per¬ 
musuhan diantaraku dan dia. Jikalau Engkau tidak menolong aku, nisca¬ 
ya aku tiada sanggup menghadapinya”. 

Allah berfirman: ”Apabila engkau melahirkan anak, maka diwakilkan 
seorang malaikat kepadanya” 

Nabi Adam a,s./berdo’a: ”Wahai Tuhanku, tambahkalah kepadaku!”. 
Allah berfirman: ”Aku balas satu kejahatan dengan satu. Dan satu per¬ 
buatan kebaikan, Aku balas sepuluh, sampai sebanyak yang Aku kehen¬ 
daki”. 

Nabi Adam a.s. berdo’a lagi: ”Wahai Tuhanku, tambahlah kepadaku!”. 
Allah berfirman: ”Pintu tobat itu terbuka, selama masih ada nyawa da¬ 
lam badan”. 

Dan Iblis berdo’a: ”Wahai Tuhanku! HambaMu itu yang Engkau mulia¬ 
kan terhadap aku, jikalau tidak Engkau menolong aku terhadapnya, nis- 

1. Hadits ini dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dengan isnad dla’if. 
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caya aku tidak sanggup menghadapinya”. 

Allah berfirman: ”Apabila dilahirkan untuk Adam seorang anak, maka 
untukmu dilahirkan seorang anak pula”. 

Iblis berdo’a: ”Wahai Tuhanku, tambahkanlah untukku!”. 

Allah berfirman: ”Engkau berjalan pada mereka pada tempat jalan da¬ 
rahnya dan engkau mengambil dada mereka menjadi rumahmu”. 

Iblis mendo’a lagi: "Tambahlah, wahai Tuhanku!”. 

Allah berfirman :- 



(Wa-ajlib ‘alaihim bi-khailika wa rajilika wa syaarikkum fil-amwaali wal- 
aulaadi, wa ‘idhum wa maa ya‘iduhu musy-syai-thaanu illaa ghuruuraa). 
Artinya: ”Dan kerahkanlah mereka dengan pasukan engkau yang berku¬ 
da dan jalan kaki dan berserikatlah dengan mereka tentang harta dan 
anak-anak dan janjikanlah (apa-apa) kepada mereka. Dan apa yang di¬ 
janjikan oleh setan itu kepada mereka, tiada lain dari tipuan belaka”. - 
S. Al-Isra’, ayat 64. 

Dari Abid-Darda’ r.a. yang mengatakan: ’ Rasulu’llah s.a.w. bersabda:- 





(Khalaqa’l-laahu’l-jinna tsalaatsata ash-naafin: shanftm hayyaatun wa ’a- 
qaaribu wa khasyaasyul-ardli/Wa shanfun kar-riihi fil-hawaa-i. Wa shan¬ 
fun ’alaihimu’ts-tsawaabu wal-’iqaabu. Wa khalaqa’l-laahu Ta’aala’l-insa 
tsalaa-tsata ash-naafin: shanfun kal-bahaa-imi, kamaa qaala Ta’aalaa: .... 
lahum quluubun laa yafqahuuna bihaa wa lahum a’yunun laa yubshiruuna 
bihaa wa lahum aa-dzaanun laa yasma’uuna bihaa. Ulaa-ika kal-an’aami, bal 
hum adlallu-wa shanfun ajsaamuhum ajsaamu bani Aadama wa arwaa- 
huhum arwaahusy-syayaathini. Wa shanfun fiidhilli’l-laahiTa’aalaayaumal- 
qiaamati, yauma laa dhilla illaa dhilluhu ). 

Artinya: "Allah Ta’ala menjadikan jin tiga macam: semacam seperti 
ular, kala dan binatang-binatang kecil dibumi. Semacam seperti angin di- 
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udara. Dan semacatn lagi, pada mereka pahala dan siksa. Allah Ta’ala 
menjadikan manusia tiga macam: semacam seperti hewan, sebagaimana 
firman Allah Ta’ala: ” . mereka mempunyai hati (tetapi) tidak me¬ 

mahamkan dengan hatinya, mempunyai mata, (tetapi) tidak melihat de¬ 
ngan matanya dan mempunyai telinga, (tetapi) tidak mendengarkan de¬ 
ngan telinganya. Orang-orang itu seperti binatang ternak, bahkan lebih 
sesat” ~~ (S. Al-A’raf, ayat 179). Semacam lagi, tubuhnya tubuh manu¬ 
sia dan nyawanya nyawa setan. Dan semacam lagi dalam naungan 
Allah Ta’ala pada hari kiamat, hari yang tak ada naungan padanya, se¬ 
lain naungan Allah”. (1). 

Wahib bin Al-Ward berkata: ”Sampai kepada kami ceritera, bahwa Iblis 
merupakan diri seperti manusia, dihadapan Nabi Yahya bin Zakaria a.s. 
Iblis itu berkata: ”Aku bermaksud menasehati engkau”. Nabi Yahya 
a.s. menjawab: ”Aku tiada memerlukan akan nasehatmu. Akan tetapi 
terangkanlah kepadaku tentang anak Adam!”. Lalu Iblis itu menjawab: 
”Mereka pada kami tiga macam. Semacam dari mereka itu, adalah ma¬ 
cam yang sangat sulit kepada kami. Kami hadapi salah seorang dari 
mereka, sehingga kami fitnahkan dia dan kami berketetapan padanya. 
Lalu ia berlindung dengan pembacaan istighfar dan tobat Maka rusaklah 
semua yang telah kami peroleh daripadanya. Kemudian, kami kembali 
lagi kepadanya, lalu iapun kembali kepada istighfar 6 an tobat . 

Kami tiada berputus-asa daripadanya dan kami tiada memperoleh hajat 
kami daripadanya. Kami hanya payah saja menghadapinya. Yang sema¬ 
cam lagi, mereka itu dalam tangan kami, seperti bola dalam tangan 
anak-anakmu. Kami balik-balikkan mereka menurut kehendak kami. 
Mereka menjaga dari kami, diri mereka. Adapun macam ketiga, mereka 
adalah seperti engkau, yang terpelihara dari kesalahan. Kami tidak 
sanggup berbuat sesuatu terhadap mereka”. 

Kalau anda bertanya, bagaimana setan itu membuat dirinya menyerupai 
dengan sebahagian manusia dan tidak dengan sebahagian yang lain? 
Apabila dilihat bentuknya, maka apakah itu bentuknya yang sebenarnya 
atau contoh yang memberi bentuk setan dengan demikian? Jikalau setan 
itu menurut bentuknya yang sebenarnya, maka bagaimana ia dapat terli¬ 
hat dengan bentuk yang bermacam-macam? Dan bagaimana ia dapat ter¬ 
lihat pada satu waktu didua tempat dan dengan dua bentuk? Sehingga ia 
dapat dilihat oleh dua orang dengan dua bentuk yang berlainan. 
Ketahuilah kiranya, bahwa malaikat dan setan, masing-masing mempu¬ 
nyai dua bentuk. Yaitu: hakekat bentuk keduanya. Dan hakekat bentuk 
keduanya itu tidak dapat diketahui dengan menyaksikan, kecuali dengan 
nur kenabian . Nabi s.a.w. tiada melihat malaikat Jibril a.s. dalam ben¬ 
tuknya, kecuali dua kali (2). 

1. Hadits ini dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya. Hadits ini dla’if 

2. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’Aisyah r.a. 
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Yang demikian, ialah: bahwa Nabi s.a.w. meminta kepada Jibril a.s. su¬ 
paya memperlihatkan dirinya kepada Nabi s.a.w. menurut bentuknya. 
Lalu Jibril a.s. menjanjikannya di BaqV Dan tampaklah Jibril a.s. kepa¬ 
da Nabi s.a.w. di Hara\ Maka tertutuplah ufuk dari Timur (masyriq) 
sampai ke Barat (maghrib). Dan sekali lagi, Nabi s.a.w. melihat Jibril 
a.s. menurut bentuknya pada malam mVraj disisi Sadratul-muntaha. Bia¬ 
sanya Nabi s.a.w. melihat Jibril a.s. itu dalam bentuk manusia (1). 

Nabi s.a.w. melihat Jibril a.s. menurut bentuk Dahiyah Al-Kalabi (2). 
Dahiyah adalah seorang laki-laki yang cantik mukanya. 

Yang kebanyakan, malaikat Jibril a.s. itu membuka kepada ahli-muka- 
syafah dari orang-orang yang mempunyai hati, dengan contoh bentuknya. 
Lalu setan menampakkan contoh bentuknya bagi ahli mukasyafah itu waktu 
jaga (tidak tidur). 

Maka ia melihat setan tersebut dengan matanya dan mendengar perkata¬ 
annya dengan telinganya. Lalu yang demikian itu berkedudukan pada 
kedudukan hakekat bentuknya, sebagaimana tersingkap dalam tidur bagi 
kebanyakan orang-orang saleh. Yang tersingkap pada waktu jaga, yaitu: 
yang telah sampai kepada tingkat, yang tidak dapat dicegah dari muka¬ 
syafah yang ada dalam tidur, oleh kesibukan pancaindera dengan dunia. 
Lalu ia melihat dalam jaga itu, apa yang dilihat oleh orang lain dalam ti¬ 
dur. Sebagaimana diriwayatkan dari Umar bin Abdul-'aziz r.a., bahwa 
seorang laki-laki, meminta kepada Tuhannya, supaya Tuhan memperli¬ 
hatkan kepadanya tempat setan dalam hati manusia. Lalu ia melihat da¬ 
lam tidurnya (bermimpi) tubuh seorang laki-laki yang menyerupai batu 
yang bersih berkilat. Kelihatan dalamnya dari luarnya. Dan ia melihat 
setan itu dalam bentuk katak, yang duduk atas lembung kiri orang itu, 
diantara lembungnya dan telinganya. Katak itu mempunyai belalai halus, 
yang dimasukkannya dari lembung kiri orang itu kedalam hatinya, dima- 
na dibisikkan kepadanya hal-hal yang tidak baik. Apabila orang itu me¬ 
ngingati Allah Ta’ala (berdzikir), niscaya setan itu mengendap. 

Hal yang seperti ini, kadang-kadang disaksikan dengan mata pada waktu 
jaga. Sebahagian golongan kasyaf melihat setan itu, dalam bentuk anjing 
bertelungkup atas bangkai. Ia^rdengajak manusia kepada bangkai itu. 
Dan bangkai itu adalah contoh dunia. Ini berlaku sebagai penyaksian 
bentuk setan itu yang hakiki. Sesungguhnya hati itu-tak boleh tidak-akan 
lahir hakekatnya, dari wajahnya yang berhadapan dengan alam matakut. 
Dan ketika itu cemerlanglah bekasnya, atas wajahnya yang berhadapan 
dengan alamul-mulki wasy-syahadah (alam yang tampak, dapat disaksi¬ 
kan ). Karena salah satu daripada keduanya bersambung dengan yang 
satu lagi. Dan telah kami terangkan, bahwa hati itu mempunyai dua wa¬ 
jah: wajah kealam gaib , yaitu: tempat masuknya ilham dan wahyu. Dan 
wajah kealam syahadah. Maka yang lahir daripadanya pada wajah yang 

1. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’Aisyah r.a. 

2. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Usamah bin Zaid. 
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mengiringi pihak alam syahadah, adalah merupakan bentuk khayalan. 
Karena seluruh alam syahadah itu khayalan. Hanya khayalan itu sekali 
berhasil dari pandangan dengan panjaindera kepada zahiriah alam sya¬ 
hadah. Maka bolehlah bentuk itu tidak bersesuaian dengan maksud. Se¬ 
hingga terlihat orang yang cantik bentuknya, pada lial dia itu kotor ba¬ 
tinnya dan keji rahasianya. Karena alam syahadah itu alam yang banyak 
penyelewengan. 

Adapun bentuk yang berhasil dalam khayalan, dari cemerlangnya alam 
malakut diatas batin rahasia hati, adalah merupakan peniruan sifat dan 
penyesuaian bagi sifat. Karena bentuk pada alam malakut itu, mengikuti 
sifat dan penyesuaian bagi sifat. Maka tak dapat dibantah, bahwa mak¬ 
sud yag keji akan terlihat dengan bentuk yang keji. Maka setan itu akan 
terlihat dalam bentuk anjing, katak, babi dan lain-lain. Dan malaikat 
akan terlihat dalam bentuk yang cantik. Maka bentuk itu adalah judul 
maksud dan yang menerangkan maksud itu dengan sebenarnya. Karena 
itulah, beruk dan babi dalam tidur (mimpi) menunjukkan kepada manu¬ 
sia keji. Kambing menunjukkan kepada manusia yang sejahtera isi dada¬ 
nya. 

Begitulah semua pintu mimpi dan penta’birannya (pengertian mimpi). 
Dan inilah rahasia-rahasia ajaib. Yaitu: diantara rahasia-rahasia keajaib¬ 
an hati. Dan tidak layak menyebutkannya dengan Ilmu-Mu’amalah. Dan 
yang dimaksudkan, ialah: anda membenarkan, bahwa setan itu tersing¬ 
kap, bagi orang-orang yang mempunyai hati (arbabil-qulub). Begitu pula 
malaikat, sekali dengan jalan percontohan dan peniruan, sebagaimana 
ada yang demikian itu dalam tidur. Dan sekali dengan jalan hakekat 
yang sebenarnya. Dan yang kebanyakan, ialah: v percontohan dengan 
bentuk yang memberi arti. Yaitu: contoh arti, tidak arti itu sendiri. Ha¬ 
nya yang demikian itu, dapat disaksikan dengan penyaksian yang hakiki 
dengan mata. Dan ahli kasyaf saja yang dapat menyaksikannya, tidak o- 
rang kelilingnya, seperti orang yang tidur. 

PENJELASAN: tentang bisikan hati , cita-citanya , segala yang terguris 
padanya dan maksud-maksudnya, yang disiksakan 
seorang hamba dengan yang tersebut itu dan apa yang 
dima*afkan y tiada disiksakan dengan yang demikian . 

Ketahuilah kiranya, bahwa ini adalah hal yang tersembunyi, yang me¬ 
merlukan kepada penguraian. Ayat-ayat dan hadits-hadits yang berten¬ 
tangan, telah membentangkannya, yang meragukan jalan untuk me¬ 
ngumpulkannya. Kecuali pada ulama-ulama yang ahli tentang syari’at. 
Telah diriwayatkan daripada Nabi s.a.w., bahwa beliau bersabda:- 



(’Ufia ’an ummatii maa haddatsat bihii nufuusuhaa maa lara tatakallam 
bihi au ta’mal bihi). 

Artinya: "Dima’afkan daripada ummatku, £pa yang dibisikkan oleh hati¬ 
nya, bila tidak dikatakannya atau dikerjakannya”. (1). 

Abu Hurairah berkata: "Rasulullah s.a.w. tiersabda:- 



(Inna’llaaha Ta’aalaa yaquulu lil-hafadhah: Idzaa hamma ’abdi bi sayyi- 
atin falaa taktubuuhaa. Fa in ’amilahaa faktubuuhaa sayyiatan. Wa idzaa 
hamma bihasanatin lam ya’malhaa faktubuuhaa hasanatan. Fa in ’amila- 
haa faktubuuhaa ’asyran). 

Artinya: "Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman kepada para malaikat 
penjaga: "Apabila hambaKu bercita-cita perbuatan keji, maka janganlah 
kamu tuliskan! Kalau dikerjakannya, maka tulislah satu kekejian! 
Apabila ia bercita-cita perbuatan baik yang tidak dikerjakannya, maka 
tulislah satu kebaikan! Dan kalau dikerjakannya, maka tulislah sepuluh 
kebaikan". (2). 

Hadits ini dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam "Shahih”nya. 
Dan itu adalah dalil tentang dima’afkan pekerjaan dan cita-cita hati 
akan perbuatan keji. Daifpada kata-kata yang lain dari Nabi s.a.w. ter¬ 
sebut, yang artinya: "Orang yang bercita-cita perbuatan baik, lalu tidak 
dikerjakannya, maka dituliskan suatu kebaikan baginya. Dan orang yang 
bercita-cita suatu perbuatan baik, lalu dikerjakannya, maka dituliskan 
baginya tujuhratus gandanya. Dan orang yang bercita-cita perbuatan ke¬ 
ji, lalu tidak dikerjakannya, maka tidak dituliskan. Dan kalau dikerja¬ 
kannya, maka dituliskan”. 

Dan pada kata-kata yang lain dari Nabi s.a.w. tersebut, yang artinya: 
”Apabila seseorang berkata akan mengerjakan suatu pekerjaan keji, 
maka aku akan mengampunkannya selama tidak dikerjakannya”. 

Semua yang tersebut tadi menunjukkan kepada pema’afan. 

Adapun yang menunjukkan kepada penyiksaan, ialah firman Allah Sub- 
hanahu wa Ta’ala:- 



• 13-^5-'i 


-t' 

‘•V b J* 


- - w/ ^ ^ v' * 


(Wa in tubduu maa fii anfusikum au tukhfuuhu yuhaasibkum bihil-laah, 
fa yakhfiru ii man yasyaa-u wa yu’adz-dzibu man yasyaa ). 

Artinya: "Sekiranya kamu terangkan apa yang dalam hatimu atau kamu 


F Hadits ini disepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abi Hurairah. 

2. Hadits ini dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab ’*SHAH1H” nya ma¬ 
sing-masing. 
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sembunyikan, niscaya Aliah akan memperhitungkan kamu juga. Allah 
mengampuni orang yang dikehendakiNya dan menyiksa orang yang dike- 
hendakiNya”. - S. Al-Baqarah, ayat 284. 

Dan firman Allah Ta’ala:- 


'r-'A/'-rr-t 




‘'y 

' S, as' S * ' — X/ 

Cvt m £-j r **yt*>**0 


(Wa laa taq fu maa laisa laka bihi ’ilmun, in-nas-sam‘a wal-bashara wal- 
fua-da kullu ulaa-ika kaana ‘anhu mas-uu-Iaa). 

Artinya: ”Dan janganlah engkau turut apa yang tidak engkau ketahui, 
sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya akan mene¬ 
rima pertanyaan”* - S. Al-Ista\ ayat 36. 

Firman itu menunjukkan, bahwa perbuatan hati adalah seperti perbuat¬ 
an pendengaran dan penglihatan. Tidak dima’afkan. Allah Ta’ala berfir- 
man:- 



(Wa laa taktumusy-syahaadata, wa man yaktumhaa fa-in-nahuu aatsimun 
qalbuh). 

Artinya: ”Dan janganlah menyembunyikan kesaksian! Siapa yang me¬ 
nyembunyikan kesaksiannya itu, sesungguhnya hatinya berdosa”. - S. 
A!-Baqarah, ayat 283. 

Dan firman Allah Ta’ala:- 



(Laa yuaakhidzu-kumul-Jaahu bil-laghwi fii ai-maanikum, wa laa-kin yu- 
aakhidzukum bimaa kasabat quluubukum). 

Artinya: ” Allah tidak mengadakan tuntutan-kewajiban-karena sumpah¬ 
mu yang tidak disengaja. Tetapi Ia mengadakan tuntutan-kewajiban ter¬ 
hadap apa yang dikerjakan hatimu”. — S. Al-Baqarah, ayat 225. 
Sebenarnya pada kami tentang persoalan ini, tidak dapat dipahami, se¬ 
belum diliputi dengan uraian pekerjaan hati, dari permulaan lahirnya 
sampai kepada lahirnya perbuatan pada anggota badan. Maka sekarang 
kami terangkan, bahwa: 

Yang pertama datang pada hati, ialah: gurisan , sebagaimana-umpama- 
nya - terguris pada hati seseorang, rupa seorang wanita. Dan wanita itu di- 
belakangnya dijalan. Jikalau ia berpaling kepadanya, niscaya.dilihatnya. 
Yang kedua , berkobar-kobar keinginan melihat. Dan itu, adalah gerakan 
nafsu-svahwat yang menjadi sifat manusia. Dan ini terjadi dari gurisan 
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yang pertama itu. Dan kami namakan: kecenderungan tabiat\ Dan yang 
pertama tadi, dinamakan: kata hati (hadiisun-nafsi). 

Yang ketiga, keputusan hati, bahwa seyogialah itu dikerjakan. Artinya: 
seyogialah bahwa ia akan memandang wanita itu . Karena tabiat (karak¬ 
ter manusia) apabila cenderung kepada sesuatu, niscaya kemauan dan 
niat itu tidak bergerak, sebelum segala penghalang tersingkirkan. Ka¬ 
dang-kadang ia dicegah oleh malu atau takut menoleh. Dan tidak ada¬ 
nya penghalang-penghalang itu, kadang-kadang dengan perhatian. Yaitu, 
pada umumnya itu suatu ketetapan dari pihak akal. Dan ini dinamakan: 
tekad (keyakinan). Dan tekad itu mengikuti gurisan dan kecenderungan 
hati. 

Dan yang keempat , keputusan azam (cita-cita) untuk 'menoleh kepada 
wanita tersebut dan keyakinan niat hati pada yang demikian. Dan inilah 
yang kami namakan: cita-cita , mat dan maksud mengerjakannya . 

Cita-cita itu kadang-kadang mempunyai dasar yang lemah. Tetapi apabi¬ 
la hati mendengar kepada gurisan yang pertama, sehingga panjang pena¬ 
rikannya kepada jiwa, niscaya cita-cita itu menjadi kuat. Dan menjadi 
kemauan yang diyakini. Apabila kemauan telah diyakini, kadang-kadang 
timbul penyesalan sesudah keyakinan itu. Lalu ditinggalkan mengerja¬ 
kannya. Dan kadang-kadang lupa disebabkan oleh sesuatu penghalang. 
Lalu tidak dikerjakan dan tidak menoleh kepadanya. Dan kadang-ka¬ 
dang dicegah oleh sesuatu pencegah, lalu sulit mengerjakannya. 

Maka disini ada empat hal bagi hati, sebelum dikerjakan dengan anggo¬ 
ta badan. Yaitu: gurisan . ya'ni: kata hati. Kemudian: kecenderungan, 
kemudian: tekad , kemudian: cita-cita . Maka kami jelaskan, bahwa guris¬ 
an . itu, tidak dikenakan tuntutan. Karena ia tidak termasuk dalam ikhtiar 
(pilihan atau usaha). Begitu pula: kecendorongan dan berkobarnya nafsu 
syahwat . Keduanya tidak juga termasuk dalam ikhtiar . Dan itulah yang 
dimaksudkan oleh sabda Nabi s.a.w.: "Dima’afkan daripada ummatku, 
apa yang dibisikkan oleh hatinya”. 

Maka kata-hati itu, merupakan gurisan-gurisan yang membisik dalam ha¬ 
ti (jiwa). Dan tidak diikuti oleh/cita-cita mengerjakannya. Adapun cita- 
cita dan azam, maka tidak dinamakan: kata-hati. Akan tetapi kata-hati 
adalah sebagaimana diriwayatkan dari ’Usman bin MadFun, dimana ia 
mengatakan kepada Nabi s.a.w.: Wahai Rasulu’llah! Hatiku mengata¬ 
kan kepadaku, supaya aku ceraikan Khaulah”. Lalu Nabi s.a.w. menja¬ 
wab: "Hati-hati! Sesungguhnya, diantara sunnahku, ialah: kawin 
(nikah)". 

’Usman bin Madh’un berkata lagi: "Hatiku mengatakan kepadaku, supa¬ 
ya aku potong alat nafsu-syahwatku". Nabi s.a.w. menjawab: "Hati-hati! 
Memutuskan alat nafsu-syahwat umatku, ialah membiasakan berpuasa". 
’Usman bin Madh’un berkata pula: "Hatiku mengatakan kepadaku, supa¬ 
ya aku menjadi padri". Nabi s.a.w. menjawab: "Hati-hati! Kepadrian 
ummatku, ialah jihad dan hajji". 
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’Usman bin Madh’un berkata lagi: ”Hatiku mengatakan kepadaku, supa¬ 
ya aku meninggalkan makan daging’\ Nabi s.a.w, menjawab: ”Hati-hati! 
Sesungguhnya aku menyukai daging. Jikalau aku memperolehnya, nisca¬ 
ya aku makan. Dan jikalau aku minta pada Allah, niscaya diberikanNya 
kepadaku” (1). 

Semua gurisan ini yang tidak disertai oleh azam mengerjakannya, ada¬ 
lah: kata-hati (haditsun-nafsi). Dan karena itulah ’Usman bin Madh’un 
bermusyawarah dengan Rasulu’llah s.a.w. Karena tidak ada padanya 
azam dan cita-cita dengan perbuatan itu. 

Adapun yang ketiga, yaitu: tekad dan keputusan hati , bahwa seyogianya 
ia mengerjakannya, maka ini adalah keragu-raguan (taraddud), diantara 
terpaksa atau dengan pilihan (ikhtiar) mengerjakannya. Dan keadaan 
berbeda-beda padanya. Yang ikhtiar (dengan pilihan dan kemauan sen¬ 
diri) dilakukan tuntutan. Dan yang idltirari (yang terpaksa dikerjakan), ti¬ 
dak dilakukan tuntutan. 

Adapun yang keempat , yaitu: cita-cita mengerjakannya, maka dilakukan 
tuntutan. Kecuali, kalau tidak dikerjakannya, maka itu diperhatikan. 
Kalau ditinggalkannya karena takut kepada Allah Ta’ala dan menyesal 
diatas cita-citanya itu, niscaya dituliskan untuknya suatu kebaikan. Kare¬ 
na cita-citanya itu keji. Dan pencegahan diri dan mujahadahnya akan 
hawa-nafsunya itu, suatu kebaikan. Dan cita-cita yang sesuai dengan ta¬ 
biat itu, termasuk diantara yang menunjukkan kepada sempurnanya ke¬ 
lalaian kepada Allah Ta’ala. Dan mencegah diri dengan mujahadah itu 
menyalahi tabiat (keinginan hawa-nafsu), yang memerlukan kepada ke¬ 
kuatan besar. Maka kesungguhannya menyalahi tabiat itu, adalah 
amalan karena Allah Ta’ala. Dan amalan karena Allah Ta’ala itu, lebih 
berat daripada kesungguhannya menyetujui setan dengan menyetujui 
tabiat (keinginan hawa-nafsu) itu. Lalu dituliskan suatu kebaikan bagi¬ 
nya. Karena ia menguatkan kesungguhannya mencegah diri dan cita-cita¬ 
nya yang tersebut, daripada cita-citanya mengerjakan perbuatan itu. 
Kalau ia tercegah dari perbuatan itu disebabkan oleh sesuatu pencegah 
atau ditinggalkanya disebabkan sesuatu halangan, bukan karena takut 
kepada Allah Ta’ala, niscaya dituliskan suatu kekejian kepadanya. Kare¬ 
na cita-citanya itu merupakan suatu perbuatan ikhtiari dari hati. 

Alasan atas uraian ini, ialah apa yang diriwayatkan dalam kitab ,T Sha- 
hih”, yang terurai pada kata-kata hadits. Rasulu’llah s.a.w. bersabda:- 



(l). Hadits ini diriwayatkan oleh At—Tirmidzi dari Ali bin Zaid, dari Sa’id bin Al—Musayyab, 
selaku hadits mursal 
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(Oaalatil-malaaikatu ’alaihimus-salaam: "Rabbii! Dzaaka ‘abduka 
yuriidu an ya'mala sayyiatan wa h,uwa absharu bihi. Fa qaala rqubuu- 
hu!”. Fa in huwa ’amilahaa, faktubhuhaa lahu bimitslihaa, Wa in taraka- 
haa, faktubuuhaa lahu hasanatan. lAjiamaa tarakahaa min jarraa-ii”. 
Artinya: "Para malaikat a.s. itu berkata: "Wahai Tuhanku! Orang itu 
hambaMu, yang bermaksud berbuat kekejian, sedang ia lebih melihat¬ 
nya”. Maka Allah berfirman: "Intiplah dia! Kalau dikerjakannya, maka 
tulislah kejahatan itu seperti yang dikerjakannya! Kalau ditinggalkanya, 
maka tulislah suatu kebaikan baginya! Sesungguhnya ia meninggalkan 
kekejian itu, dari karenaKu”. (1). 

Sekiranya dikatakan: ”Jikalau tidak dikerjakan kekejian itu”, dimaksud¬ 
kan, ialah ditinggalkannya, karena Allah, Adapun, apabila seseorang 
berazam kepada perbuatan keji, lalu berhalangan disebabkan oleh sesu¬ 
atu sebab atau karena lupa, maka bagaimanakah kekejian itu dituliskan 
baginya suatu kebaikan? Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Innamaa yuhsyarun-naasu ’alaa niyyaatihim). 

Artinya: ”Manusia itu dibangkitkan menurut niatnya. (2). 

Kita mengetahui, bahwa siapa yang berazam pada malamnya, bahwa pa¬ 
da paginya ia akan membunuh orang Islam atau akan berzina dengan se¬ 
orang wanita, lalu mati ia pada malam itu, niscaya ia mati diatas kemak¬ 
siatan. Dan ia dibangkitkan nanti menurut niatnya. Ia telah bercita-cita 
dengan perbuatan keji dan tidak dikerjakannya. 

Keterangan yang kuat tentang itu, ialah hadits yang diriwayatkan dari¬ 


pada Nabi s.a.w., yang bersabda:- 


(Idzal-taqal-muslimaani bisaifaihimaa, fal-qaatilu wal-maqtuulu fin-naari. 
Fa qiila: Ya Rasuula’llaah! Haadzal-qaatil! Famaa baalul-maqtuuli? Qaa- 
la: ”Liannahu araada qatla shaahibihi”. 

Artinya: ”Apabila bertemu dua orang muslim dengan pedang ditangan- 
nya masing-masing, maka sipembunuh dan yang terbunuh itu dalam ne¬ 
raka. Lalu ditanyakan: ”Wahai Rasulu’llah! Ini sipembunuh! Maka ba¬ 
gaimana halnya yang terbunuh? Nabi s.a.w. menjawab: "Karena ia ber¬ 
maksud membunuh temannya”. (3). 


(1) . Hadits ini dalam ”Shahih” Muslim, dari Abi Hurairah. 

(2) . Hadits ini dirawikan Ibnu Mayah dari Jabir. 

(3) . Hadits ini disepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abibakar. 
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Ini adalah suatu ketegasan (nash) tentang jadinya isi neraka dengan se¬ 
mata-mata kehendak. Sedang dia terbunuh dengan teraniaya. Maka ba¬ 
gaimana menjadi sangkaan, bahwa Allah Ta’ala tiada mengadakan tun¬ 
tutan (siksaan) dengan niat dan cita-cita? Bahkan semua cita-cita itu ma¬ 
suk dalam pilihan (ikhtiar) seseorang hamba. Ia dituntut (disiksa) de¬ 
ngan yang demikian. Kecuali ditutupnya dengan kebaikan. Dan merun¬ 
tuhkan azam dengan penyesalan itu kebaikan. Maka karena itulah, ditu¬ 
liskan baginya suatu kebaikan. 

Adapun luputnya yang dimaksud lantaran halangan, maka tidaklah dina- 
makah kebaikan. 

Gurisan-gurisan hati, kata-hati dan berkobarnya keinginan, tidaklah se¬ 
mua ini masuk dalam ikhtiar. Mengadakan tuntutan (siksaan) dengan 
yang tersebut, adalah memberatkan sesuatu yang tiada disanggupi. Dan 
karena itulah, tatkala turun firman Allah Ta’ala:- 





(Wa in tubduu maa fii anfusikum au tukhfuuhu, yuhaasibkum bihil-laah). 
Artinya: "Sekiranya kamu terangkan apa yang dalam hatimu atau kamu 
sembunyikan, niscaya Allah akan memperhitungkan kamu juga”. Al-Ba- 
qarah, ayat 284, lalu: datanglah banyak dari para shahabat kepada Rasu- 
lu’Ilah s.a.w. seraya berkata: "Kami diberati dengan yang tiada kami 
sanggupi. Bahwa seseorang dari kami berkata dalam hatinya, dengan 
yang tiada disukainya tetap dalam hatinya. Kemudian ia diperkirakan 
yang demikian”. 

Nabi s.a.w. menjawab: "Mungkin kamu mengatakan seperti dikatakan 
oleh orang Yahudi: "Kami mendengar dan kami ingkari”. Katakanlah: 
"Kami mendengar dan kami ta’ati”. Lalu para shahabat itu berkata: 
"Kami mendengar dan kami ta’ati”. (1). 

Maka Allah Ta’ala menurunkan kelapangan sesudah setahun dengan fir- 
manNya:- 




(Laa yukalliful-laahu nafsan illaa wus‘ahaa). 

Artinya: "Allah tiada memikulkan kewajiban kepada seorang, malain- 
kan sekedar kekuatannya". - S. Al-Baqarah, ayat 286. 

Maka jelaslah, bahwa semua pekerjaan hati yang tidak masuk dalam ke¬ 
lapangan, adalah yang tidak diadakan tuntutan (siksaan). Maka ini ada- 


(1). Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Hurairah dan Ibni ’Utbah. 
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lah penyingkapan tutup daripada keraguan itu. Tiap-tiap orang yang me¬ 
nyangka, bahwa semua yang berlaku dalam hati, dinamakan: kata-hati 
dan tidak diperbedakannya diantara tiga bahagian itu, maka pastilah ia 
salah. Bagaimana tidak diadakan tuntutan (siksaan) dengan pekerjaan 
hati, seperti: sombong, membanggakan diri, ria, nifaq, dengki dan 
sejumlah perbuatan hati yanjg keji-keji lainnya? Bahkan pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya diminta tanggung jawab. Artinya: yang 
tidak masuk dalam ikhtiar (dalam pilihan dan kemauan sendiri). 

Kalau jatuh pandangan tanpa ikhtiar, kepada wanita yang bukan mah¬ 
ramnya, maka tidak diadakan tuntutan (siksaan). Kalau diikutinya de¬ 
ngan pandangan kedua, maka diadakan tuntutan (siksaan). Karena 
sudah dengan pilihan dan kemauannya. Maka begitu pula semua gurisan 
hati berlalu seperti ini. Bahkan hati itu lebih utama diadakan tuntutan 
(siksaan), karena dia adalah pokok. Nabi s.a.w. bersabda: 


(At-taqwaa haahunaa-waasyara ilal-qalbi). 

Artinya: ”Taqwa itu disini .. Lalu Nabi s.a.w. menunjukkan ke¬ 

pada hati”. (1). 

Allah Ta’ala berfirman: 





(Lan yanaalal-laaha luhuumuhaa wa laa dimaauhaa, a laakin yanaaluhut- 
taqwaa minkum). 

Artinya: "Tiada akan sampai daging dan darahnya itu kepada Allah, ha¬ 
nya yang sampai kepadaNya, ialah taqwa daripadamu”. - S. Al-Hajji, 
ayat 37. 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Al-itsmu hawwaazul-quluub). 

Artinya: "Dosa itu membekas pada hati” (2). 
Nabi s.a.w. bersabda: 




(1) . Hadits ini diriwayatkan Muslim dari Abi Hurairah. 

(2) . Sudah diterangkan pada kitab ”A1—*IImu” dahulu. 
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(Al-birru ma’thmaanna ilaihil-qalbu, wa in aftauka wa aftauka). 

Artinya: ^Kebajikan itu ialah yang menenteramkan hati, walaupun me¬ 
reka meminta fatwa pada engkau dan mereka meminta fatwa pada eng¬ 
kau”. (1). 

Sehingga kami dapat mengatakan, bahwa apabila hati yang memberi fat¬ 
wa, menetapkan dengan kepositifan sesuatu dan ia bersalah dalam hal 
itu, maka ia memperoleh pahala. Bahkan siapa yang menyangka bahwa ia 
suci (mempunyai wudlu’), maka bolehlah ia mengerjakan shalat Kalau 
ia sudah mengerjakan shalat, kemudian teringat, bahwa ia tiada berwu- 
dlu\ niscaya baginya pahala dengan perbuatannya itu. Kalau ia teringat, 
kemudian ia tinggalkan (tiada dikerjakannya shalat), niscaya ia disiksa. 
Siapa yang mendapati seorang wanita pada tempat tidurnya, lalu me¬ 
nyangka bahwa wanita itu isterinya, niscaya ia tidak maksiat dengan me- 
nyetubuhinya, walaupun ternyata kemudian, wanita itu orang lain. Ka¬ 
lau disangkanya wanita itu orang lain, lalu disetubuhinya, niscaya ia 
maksiat, walaupun ternyata kemudian, wanita itu isterinya. 

Semua itu dipandang kepada hati, tidak kepada anggota badan. 

PENJELASAN: bahwa bisikan hati , adakah tergambar menjadi terputus 
secara keseluruhan ketika berdzikir atau tidak? 

Ketahuilah kiranya, bahwa para ulama yang mengintip hati, yang mem¬ 
perhatikan sifat-sifat dan keajaiban-keajaiban hati, berbeda pendapat 
tentang persoalan ini dalam lima golongan. 

Suatu golongan berkata, bahwa: bisikan (bisikan setan) itu, terputus de¬ 
ngan mengingati Allah (berdzikir). Karena Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Fa idzaa dzakara’llaaha khanasa). 

Artinya: "Apabila mengingati Allah, niscaya hati itu mengendap (al - 
chansu)” (2). 

Al-chansu itu, ialah diam . Seakan-akan hati itu diam. 

Suatu golongan berkata, bahwa: pokoknya bisikan itu tiada menghilang. 
Akan tetapi berjalan didalam hati dan tiada mempunyai bekas. Sebab 
apabila hati itu tenggelam dalam dzikir (menyebut dan mengingati 
Allah), niscaya ia terhijab (terdinding) daripada berbekas dengan bisik¬ 
an itu, seperti orang yang sibuk dengan cita-citanya. Kadang-kadang ia 
berkata-kata dan tiada dipahaminya yang diperkatakan itu, walaupun su¬ 
ara itu terlintas pada pendengarannya. 

(1) . Hadits ini diriwayatkan Ath -Thabrani dari Abi Tsa’labah. 

(2) . Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abid-Dun—ya dari Anas. 
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Suatu golongan berkata, bahwa bisikan setan itu tiada hilang dan bekas- 
nya juga tiada hilang. Tetapi yang hilang, ialah mengerasnya pada hati. 
Seakan-akan hati itu dibisikkan dari jauh dan bisikan lemah. 

Suatu golongan berkata, bahwa/6isikan itu seketika menghilang, ketika 
mengingati Allah (berdzikir). /Dan pada seketika yang lain, dzikir itu 
menghilang. Dan ganti-bergai/ti keduanya pada waktu-waktu yang ber¬ 
dekatan, yang diduga karen^ berdekatannya, bahwa waktu-waktu itu 
bersamaan. Yaitu, seperti bola yang ada padanya titik-titik yang berce- 
rai-berai. Apabila anda putarkan bola itu dengan cepat, niscaya anda 
melihat titik-titik itu bundaran-bundaran, disebabkan cepat bersambung¬ 
nya dengan gerak. Mereka itu mengambil dalil, bahwa pengendapan itu 
telah tersebut pada hadits. Dan kita menyaksikan bisikan setan itu serta 
dzikir. Dan tiada dasar bagi yang demikian, kecuali inilah. 

Suatu golongan berkata, bahwa bisikan setan dan dzikir itu, selalu ber¬ 
jalan bergandingan pada hati, yang tiada putus-putusnya. Dan sebagai¬ 
mana manusia kadang-kadang melihat dengan kedua matanya dua ben¬ 
tuk dalam suatu keadaan, maka begitu pulalah hati, kadang-kadang 
menjadi tempat berlalunya dua benda. Nabi s.a.w. bersabda:- 

* r t*'S* 

(Maa min ’abdin illaa wa lahu arba’atu a'yunin. ’Ainaani fii ra’sihi, 
yubshiru bihimaa amra dun-yahu, wa ’ainaani fi qalbihi yubshiru bi-hi- 
maa amra diinihi). 

Artinya: "Masing-masing hamba Allah (manusia) mempunyai empat bi¬ 
ji mata. Dua biji pada kepalanya, untuk melihat urusan dunianya. Dan dua 
biji pada hatinya, untuk melihat urusan agamanya” (1). Kepada inilah, Al- 
Muhasibi berjalan. Dan yang benar menurut kami, ialah bahwa semua maz¬ 
hab (aliran) ini betul. Tetapi, semuanya adalah singkat, daripada meliputi 
dengari segala macam bisikan itu. 

Masing-masing mereka hanya memandang kepada semacam saja dari bi¬ 
sikan, lalu menerangkannya. / 

Bisikan (waswas) itu bermacam-macam 

Pertama : bahwa adalah itu dari segi penipuan kepada kebenaran. Se¬ 
sungguhnya setan itu kadang-kadang ia membuat penipuan dengan kebe¬ 
naran. Ia berkata kepada manusia: "Tinggalkanlah bersenang-senang 
dari segala kesenangan. Sesungguhnya umur itu panjang. Dan sabar dari 
segala nafsu-syahwat sepanjang umur, kepedihannya adalah berat". 
Ketika itu, apabila hamba-mengingati akan agungnya kebenaran Allah 
Ta’ala, besarnya pahala dan siksaNya dan ia berkata kepada dirinya, 



(1). Hadits ini dirawikan Abu Mansur Ad-Dailami dari Mu’az. 
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bahwa sabar dari nafsu-syahwat itu berat, akan tetapi sabar dari api-ne- 
raka lebih berat lagi. Dan tak boleh tidak daripada salah satu daripada¬ 
nya”. Apabila hamba mengingati akan janji balasan baik (wa’ad) dan 
balasan buruk (wa’id) daripada Aliah Ta’ala dan ia memperbaharui iman 
dan keyakinannya, niscaya setan itu mengendap dan lari. Karena ia ti¬ 
dak sanggup berkata kepada hamba itu, bahwa: api-neraka lebih mudah 
daripada sabar diatas perbuatan maksiat. Dan tidak mungkin setan itu 
berkata, bahwa perbuatan maksiat tidak membawa kepada api-neraka. 
Karena imannya kepada Kitab Allah ’Azza wa Jalla, menolaknya dari¬ 
pada yang demikian. Lalu hilanglah bisikan setan (waswas) tersebut. 
Begitu pula setan itu membisikkan kepada hamba: perasaan bangga (keta- 
juban) atas karyanya. Maka setan itu berkata: ”Mana ada orang yang 
mengenal Allah, seperti yang kamu kenal? Dan menyembahNya seperti 
yang kamu sembah? Maka alangkah tinggi tempatmu pada sisi Allah 
Ta’ala. Lalu hamba itu ketika itu teringat, bahwa ma’rifahnya, hatinya 
dan segala anggota tubuhnya, dimana ia berbuat dan berilmu dengan 
anggota tubuh itu, semuanya adalah makhluk Allah Ta’ala. Maka dari- 
manakah ia dapat menyombongkan diri? Lalu mengendaplah (mundur- 
lah)setan itu. Karena tidak mungkin ia berkata: ^Tidaklah ini daripada 
Allah”. Sesungguhnya ma’rifah dan iman itu, menolaknya. 

Maka ini adalah semacam dari waswas, yang terputus secara keseluruhan 
dari orang-orang ma’rifah (’arifin), yang berpemandangan jauh dengan 
cahaya iman dan ma’rifah. 

Macam Kedua: adanya waswas itu dengan penggerakan dan berkobarnya 
nafsu syahwat. Dan ini terbagi kepada: yang diketahui oleh hamba Aliah 
itu dengan yakin, bahwa itu perbuatan maksiat. Dan kepada apa yang 
disangkanya dengan keras sangkaan. Kalau diketahuinya dengan yakin, 
niscaya setan itu mengendap (mundur), daripada pengobaran yang mem¬ 
bekas kepada penggerakan nafsu-syahwat. Dan setan itu tidak mundur 
daripada usaha pengobaran itu. Walaupun itu merupakan sangkaan saja. 
Kadang-kadang tetap membekas, dimana memerlukan kepada mujaha- 
dah pada menolaknya. 

Jadi waswas (bisikan setan) itu ada. Akan tetapi, dia tertolak, tidak me¬ 
nang. 

Macam Ketiga: bahwa adanya waswas itu dengan gurisan hati semata- 
mata, mengingati hal-hal yang biasa dan berpikir pada bukan shalat-um- 
pamanya. Apabila ia menghadap kepada dzikir, niscaya tergambar bah¬ 
wa bisikan itu tertolak sebentar dan kembali, tertolak dan kembali lagi. 
Maka silih bergantilah diantara dzikir danwaswas.Dan tergambarlah,bahwa 
keduanya itu datang beriringan. Sehingga pengertian itu melengkapi diatas 
pemahaman arti bacaan dan diatas gurisan-gurisan yang didalam hati. Se¬ 
akan-akan keduanya pada dua tempat dari hati. Dan jauh sekali bahwa 
dapat tertolak pengendapan setan itu secara keseluruhan, dimana tidak ter- 
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guris lagi didalam hati. Akan tetapi yang demikian itu tidak mustahil. Kare¬ 
na Nabi s.a.w. pernah bersabda:- 


<&p 






(Man shallaa rak’ataini, lam yuhaddits fiihimaa nafsahu bi syai-in min am- 
rid-dun-ya, ghufira lahu maa taqaddama min dzanbih). 

Artinya: ”Siapa yang mengerjakan shalatdua raka’at, dimana hatinya tiada 
berkata sesuatu dari urusan duniawi, niscaya diampunkan dosanya yang te¬ 
lah berlalu”. (1). 

Jikalau yang demikian itu tidak tergambar akan terjadi, niscaya tidak di : 
sebutkan oleh Nabi s.a.w. Hanya yang demikian itu tidak akan tergam¬ 
bar jadinya, selain pada hati yang telah dikuasai oleh kecintaan kepada 
Tuhan. Sehingga ia menjadi seperti orang kehilangan akal. 

Kita kadang-kadang melihat orang, yang dilengkapi hatinya dengan mu¬ 
suh, yang merasa kesakitan dengan tindakan musuh itu. Kadang-kadang 
ia bertafakkur selama dua raka’at dan beberapa raka’at shalat, mengenai 
pertengkaran deiigan .musuhnya, dimana tidak terguris dihatinya, selain 
pembicaraan musuhnya. 

Begitu pula orang yang tenggelam dalam kecintaan. Kadang-kadang ia 
bertafakkur dalam percakapan kekasihnya dengan hatinya. Dan ia terbe¬ 
nam dalam pikirannya, dimana tidak terguris dihatinya, selain 
pembicaraan kekasihnya. Kalau orang lain berbicara dengan dia, niscaya 
tidak didengarnya. Kalau ada seseorang yang melintasi dihadapannya, 
niscaya seakan-akan tidak terlihatnya. 

Apabila ini tergambar mengenai ketakutan kepada musuh dan pada kelo¬ 
baan kepada harta dan kemegahan, maka bagaimanakah tidak tergambar 
pada ketakutan kepada api-neraka dan kelobaan kepada surga?. Tetapi 
yang demikian itu, sukar karena^kelemahan iman kepada Allah Ta’ala 
dan hari akhirat. / 

Apabila anda memperhatikan jumlah bahagian-bahagian tersebut dan 
jenis-jenis bisikan setan (waswas), niscaya anda tahu, bahwa masing-ma¬ 
sing aliran dari aliran-aliran itu, mempunyai segi. Akan tetapi pada tem¬ 
pat tertentu* 

Kesimpulannya,'bahwa untuk terlepas dari setan pada waktu sekejap ma¬ 
ta atau seketika dari waktu, adalah tidak jauh dari kejadian (bisa saja 
terjadi). Tetapi untuk terlepasnya sepanjang umur (waktu yang lama) da¬ 
ri pengaruh setan, adalah jauh sekali daripada bisa tercapai dan suatu 
hal yang mustahil dapat terwujud. 

Jikalau dapatlah seseorang terlepas dari bisikan setan dengan segala gu- 


(1). Hadits ini telah dibicarakan pada “Kitab Shalat” dahulu. 
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risan didalam hati dan pengobaran keinginan hawa nafsu, niscaya terle¬ 
paslah Rasulu’llah s.a.w. dari yang demikian. Diriwayatkan, bahwa 
"Nabi s.a.w. memandang kepada bendera yang tergambar pada kainnya 
dalam shalat. Maka setelah beliau memberi salam dari shalat itu, lalu ka¬ 
in itu dilemparnya, seraya bersabda: "Kain itu menggangguku dari sha¬ 
lat". Dan seterusnya, beliau bersabda: "Bawalah kain ini kepada Abi 
Jahm dan bawalah kepadaku anbijaniyahnya (kain lain yang tidak 
bergambar)". 

Tersebut pada hadits lain: "Pada tangan Nabi s.a.w. ada sebentuk cincin 
emas. Lalu beliau lihat kepadanya, sedang beliau berada diatas mimbar. 
Kemudian, beliau lempar cincin itu, seraya bersabda: "Sekali memandang 
kepadanya dan sekali memandang kepadamu”. (1). 

Adalah yang demikian itu, karena bisikan setan, dengan menggerakkan ke¬ 
enakan memandang kepada cincin emas dan gambar bendera pada kain 
tersebut. Dan adalah yang demikian, sebelum diharamkah emas. Maka 
karena itulah, Nabi s.a.w. memakainya. Kemudian, beliau melemparkan¬ 
nya. Maka gangguan harta benda dunia dan emas-peraknya, tidak akan 
hilang, selain dengan melemparkan dan berpisah dengan benda-benda ter¬ 
sebut. 

Selama masih memiliki sesuatu diluar keperluannya, walaupun satu dinar, 
maka dia tidak akan ditinggalkan oleh setan dari bisikan, dalam memikir¬ 
kan dinarnya. Yaitu, bagaimana ia menjaganya, pada apa ia membelanja- 
kanya dan bagaimana ia menyembunyikannya, sehingga tiada seorangpun 
yang tahu. Atau bagaimana ia memenonjolkannya, sehingga ia dapat 
membanggakannya. Dan begitulah seterusnya dengan bisikan-bisikan yang 
lain. 

Maka barangsiapa menancapkan kukunya dalam dunia, lalu mengharap 
terlepas dari setan, adalah seperti orang yang membenamkan tangannya 
dalam air madu dan menyangka, bahwa lalar tiada akan jatuh padanya. 
Itu adalah hal yang mustahil. 

Maka dunia adalah pintu besar untuk bisikan setan. Dan setan itu tidak 
mempunyai satu pintu saja, tetapi mempunyai banyak pintu. Seorang ahli 
hikmah (philosof) berkata, bahwa setan itu datang kepada manusia dari 
pihak perbuatan maksiat. Kalau manusia itu tidak mau, niscaya setan itu 
datang dari segi nasehat. Sehingga dilemparkannya manusia itu dalam per¬ 
buatan bid’ah. Kalau manusia itu enggan juga, niscaya disuruhnya menja¬ 
ga diri dari dosa (taharruj) dan bersikap keras. Sehingga di haramkannya 
apa yang tidak haram. Kalau enggan juga, niscaya diragukannya pada wu- 
dlu’ dan shalatnya. Sehingga dikeluarkannya dari ilmu. Kalau enggan ju¬ 
ga, niscaya diringankannya kepadanya amalan kebajikan. Sehingga ia dili¬ 
hat orang sebagai seorang yang sabar dan terpelihara dari perbuatan yang 
tidak baik f’afif). Lalu cenderunglah hati mereka kepadanya. Maka tim- 

(1). Hadits ini dirawikan An- Nasai dari Ibnu A&bas. 
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builah sifat perasaan bangga diri. Dan binasalah ia dengan demikian. 
Pada waktu yang demikian, bersangatanlah keperluan, karena itu adalah 
akhir tingkat dalam perjuangan melawan setan. Dan tahulah kiranya, apa¬ 
bila dapat melewatinya, jafiscaya terlepaslah ia dari setan, menuju kesorga. 

PENJELASAN: tentang\segeranya berbulak-balik hati dan terbaginya hati 
dalam perobohan dan ketetapan. 

Ketahuilah kiranya, bahwa hatirsebagaimana telah kami sebutkan-diliputi 
oleh sifat-sifat yang telah kami sebutkan dahulu. Dan ditegakkan kepada 
hati, bekas-bekas dan keadaan-keadaan dari pintu-pintu yang telah kami 
sifatkan itu. Seolah-olah hati itu tujuan yang selalu mendapat bahaya dari 
semua penjuru. Maka apabila sesuatu menimpa kepada hati, yang membe¬ 
kas padanya, niscaya menimpa kepadanya dari segi lain sesuatu yang ber¬ 
lawanan dengan yang tadi. Lalu berobahlah sifat hati. Kalau setan bertempat 
pada hati, lalu diajaknya hati kepada mengikuti hawa-nafsu, niscaya tu¬ 
runlah malaikat pada^ati dan memalingkan hati itu dari setan. Kalau se¬ 
tan menarikkan hati kejbada suatu kejahatan, lalu setan yang lain menarik- 
kannya kepada lain kejahatan. Kalau malaikat menarikkan hati kepada 
suatu kebajikan, niscaya malaikat yang lain menarikkannya kepada lain 
kebajikan. Sekali, hati itu terjadi perebutan diantara dua malaikat. 

Dan pada lain kali, diantara dua setan. Pada lain kali lagi, diantara malai¬ 
kat dan setan. Tidaklah hati itu sekali-kali diabaikan. Kepada yang demi¬ 
kianlah, diisyaratkan oleh firman Allah Ta’ala:.- 

(Wa nuqallibu af-idata hum wa abshaarahum). 

Artinya: ”Kami putar hati dan pemandangan mereka”.- S. Al-An’am, a- 
yat 110. 

Dan karena dilihat oleh Rasulu’llah s.a.w. keajaiban perbuatan Allah Ta’- 
ala pada keajaiban hati dan berbulak-baliknya, lalu beliau bersumpah de¬ 
ngan hati, dengan sabdanya:- 



(Laa wa muqallibil-quluub). 

Artinya: ’Tidak, demi Yang Membuiak-balikkan hati”. (1) 
Banyak kali Nabi s.a.w. berdo’a:- 

(1) Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dari Ibnu Umar. 


1013 



*>££& 


(Yaa muqallibal-quluub! Tsabbit qalbii ’alaa diinika. Qaaluu: ”A wa ta- 
khaafu, ya Rasuula’llaah? Qaala: wa maa yuamminuni. Wal-qalbu baina ish- 
ba’aini min ashaabi ’irrahmaan, juqallibuhu kaifa yasyaa’). 

Artinya: ”Wahai Yang Membulak-balikkan hati! Tetapkanlah hatiku pada 
AgamaMu!”. Lalu para shahabat bertanya: 7, Adakah engkau takut, wahai 
Rasulullah? 77 . Beliau menjawab: ,7 Apakah yang menjamin keamanan ba¬ 
giku?. Dan hati itu diantara dua anak jari dari anak jadi Tuhan Yang Ma- 
hapengasih, dibulak-balikkanNya menurut kehendakNya”. (1). 

Menurut bunyi yang lain dari hadits, yaitu:.- 




(In syaa-a an juqiimahu aqamahu wa in syaa-a an juziighahu azaaghahu). 
Artinya: ”Jika dikehendakiNya akan ditegakkannya, niscaya ditegakkan¬ 
nya. Dan jika dikehendakiNya akan dimerengkannya, niscaya dimereng- 
kannya”. (2). 

Rasulu’llah s.a.w. memberi tiga contoh untuk yang demikian, dengan sab¬ 
danya: ”Hati itu seperti burung pipit, yang bulak-balik pada setiap sa’at”. 

( 3 ). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Hati itu dalam berbulak-baliknya adalah seperti ku¬ 
ali, apabila berkumpul gelagaknya” (4). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: ”Hati itu seperti bulu ayam pada tanah sahara, 
dibulak-balikkan oleh angin, muka belakang 77 . (5). 

Semua perbulak-balikan ini dan segala keajaiban perbuatan Allah Ta'ala 
pada membulak-balikkannya, dimana ma'rifah tidak mendapat petunjuk 
kepadanya, maka ia tidak diketahui, selain oleh orang-orang yang ber- 
muraqabah dan menjaga keadaannya serta Allah Ta’ala. 

Tentang tetapnya hati itu diatas kebajikan dan kejahatan serta pulang per¬ 
ginya diantara keduanya itu terbagi tiga:- 

Pertama: hati yang dibangun dengan ketaqwaan, bersih dengan latihan 
dan suci dari segala kekejian akhlak, terhunjam kedalamnya gurisan-guris- 


(1) . Hadits ini, diantara lain, dirawikan At-Tirmuidzi dari Anas. 

(2) . Hadits ini, diantara lain, dirawikan An-Nasa-i dan Ibnu Majah menurut syarat AlBukhari 

dan Muslim dari An-Nawwas bin Sam’an. 

(3) . Hadits ini, diantara lain, dirawikan Al-Baihaqi dari Abi 'Ubaidah bin Al-Jarrah. 

(4) . Dirawikan Ahmad dan Al Hakim dari Al-Miqdad bin Al-Aswad. 

(5) . Hadits ini dirawikan At Tabrani dan Al-Baihaqi dari Abi Musa Al-Asy’ari. 
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an kebajikan dari perbendaharaan ghaib dan tempat-tempat masuk alam 
malakut. Maka menjuruslah akal kepada pemikiran tentang apa yang ter- 
guris baginya. Untuk mengetahui kebajikan-kebajikan yang halus padanya 
dan menoleh kepada rahasia-rahasia faedahnya. Lalu tersingkaplah bagi 
yang demikian, mukanya dengan nur mata-hati. Maka ia menetapkan, 
bahwa tak boleh ticiak mengerjakannya. Lalu ia terdorong kepadanya dan 
mengajaknya untuk mengerjakannya. Dan malaikat memandang kepada 
hati itu, lalu memperolehnya yang baik pada jauhamya, suci dengan ke- 
taqwaannya, bercahaya dengan cahaya akal, dibangun dengan nur ma’ri- 
fah. Lalu malaikat itu melihat hati tersebut, pantas untuk tempat ketetap¬ 
an dan singgahannya. Ketika itu, dibantunya hati tadi dengan tentara yang 
tiada kelihatan. Dan ditunjukinya kepada kebajikan-kebajikan yang lain. 
Sehingga kebajikan menarik kepada kebajikan. 

Begitulah terus-menerus! Dan tiada berkesudahan pertolongannya, dengan 
penggemaran kepada kebajikan. Dan memudahkan urusan kepadanya. Dan 
kepada inilah diisyaratkan oleh firman Allah Ta’ala:- 





(Fa-ammaa man-a'thaa wat-taqaa wa-shaddaqaa bil-husnaa, fa-sanu- 
vassiruhu lil-yusraa). 

Artinya: ”Siapa yang memberi (untuk kebaikan) dan memelihara dirinya 
dari kejahatan. Dan membenarkan (mempercayai) yang baik. Kami akan 
memudahkan kepadanya menempuh (jalan) yang mudah”.- S. Al-Lail, a- 
yat 5-6-7. 

Hati yang seperti ini, bercemerlanglah sinar lampu dari lobang ketuhanan 
(misykatir-rububiyah). Sehingga tidak tersembunyi padanya lagi syirik kha- 
fi (kemusyarikan yang tersembunyi ), yang lebih tersembunyi daripada me¬ 
rangkaknya semut hitam dalam malam yang gelap-gulita. Maka pada caha¬ 
ya ini, tiada sesuatu yang tersembunyi dan tiada laku suatupun daripada 
godaan setan. Bahkan setan itu bprdiri dari jauh <lan mengeluarkan kata- 
kata yang terpesona untuk penipuan. Tetapi tidak mendapat perhatian. 
Hati ini sesudah sucinya dari semua yang membinasakan, maka dalam ma¬ 
sa dekat menjadi makmur dengan semua yang melepaskan dari kebinasa¬ 
an, yang akan kami sebutkan, yaitu: syukur, sabar, takut, harap, fakir, zu- 
hud, kasih-sayang, ridla, rindu, tawakkaljtafakkur, mengoreksi diri dan la¬ 
in-lain. Itulah hati yang dihadapkan oleh Allah ’Azza wa Jalla dengan wa- 
jahNya. Yaitu: hati yang tenang, yang dimaksudkan dengan firmanNya 
Yang Mahatinggi:- 


(ya 




(A laa bi-dzikril-laahi tathma innul-quluub). 
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Artinya: "Ketahuilah, bahwa dengan mengingati Allah, hati menjadi ten¬ 
teram".- S. Ar-Ra’d, ayat 28. 

Dan dengan firman Allah Ta’ala:- 



(Yaa-ayya-tuhannafsul-muth-mainnah) 

Artinya: "Hai jiwa yang tenang tenteram". S. Al-Fajr, ayat 27. 

Hati Kedua: hati yang terhina, terisi dengan hawa-nafsu, yang kotor de¬ 
ngan akhlak tercela dan kekejian, terbuka padanya semua pintu setan dan 
tersumbat semua pintu malaikat. Permulaan kejahatannya, ialah: bahwa 
terhun jam padanya gurisan hawa-nafsu dan terguris didalamnya. Lalu hati 
itu memandang kepada hakim akal, untuk meminta fatwa. Dan menying¬ 
kap wajah kebenaran padanya. Maka adalah akal, telah menyusun pela¬ 
yanan hawa-nafsu, berjinak-jinakkan, berkekalan mencari daya-upaya ba¬ 
ginya dan kepada menolong hawa nafsu itu. Lalu hawa nafsu berkuasa 
dan menolong akal. Maka terbukalah dada dengan hawa-nafsu dan ber¬ 
kembanglah padanya kegelapan, untuk menahan tentara akal daripada 
mempertahankan akal. Lalu kuatlah kekuasaan setan, karena luas tempat¬ 
nya, disebabkan berkembangnya hawa-nafsu. Maka dihadapkan kepada a- 
kal dengan penghiasan diri, tertipu dan banyak angan-angan. Dan diilhami 
dengan demikian, hiasan kata-kata untuk penipuan. Maka lemahlah keku¬ 
asaan iman dengan wa’ad dan wa’id. Dan padamlah cahaya keyakinan un¬ 
tuk takut kepada akhirat. Karena naik dari hawa-nafsu itu, asap yang 
menggelapkan hati, yang memenuhi tepi-tepinya. Sehingga padamlah ca¬ 
hayanya. Lalu jadilah akal itu seperti mata, yang dipenuhi asap pelupuk- 
pelupuknya. Maka ia tidak sanggup melihat. 

Begitulah kekerasan nafsu-syahwat berbuat kepada hati! Sehingga tidak a- 
da lagi bagi hati, kemungkinan mengetahui dan melihat. Jikalau juru nase- 
hat memperlihatkan dan memperdengarkannya apa yang benar kepada¬ 
nya, niscaya ia buta dari pemahaman dan tuli dari pendengaran. Dan ber¬ 
kobarlah nafsu-syahwat padanya. Berkuasalah setan dan bergeraklah se¬ 
mua; anggota badan, sesuai dengan hawa-nafsu. Maka lahirlah perbuatan 
maksiat kealam kenyataan dari alam ghaib, dengan qadla dan qadar dari¬ 
pada Allah Ta’ala. 

Hati yang seperti inilah yang,diisyaratkan dengan firmanNya Yang Maha- 


tinggi: 


c*i - *% 


(A ra-aita. manit-takhadza ilaaha-ku hawaahu, afa anta takuunu ’alaihi wa- 
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kiilaa. Am tahsabu anna aktsarahum yasma'uuna au ya'qiluuna, fn hum il- 
laa kal-an‘aamibal hum adlallu sabiilaa). 

Artinya: ’Tiadakah engkau perhatikan orang yang mengambil kemauan 
nafsunya menjadi tluhannya? Engkaukah yang menjadi penjaganya? Atau 
apakah engkau mengira, bahwa kebanyakan mereka mendengar atau me 
ngerti? Tidak! Mereka adalah sebagai binatang ternak. Bahkan lebih ter¬ 
sesat lagi jalannya”.\S. Ai-Furqan, ayat 43 - 44. 

Dan dengan firman Allah Ta’ala:- 


(La qad haqqal-qaulu ‘alaa aktsarihim, fa hum laa yu’minuun). 

Artinya: ”Sesungguhnya sudah semestinya akan berlaku perkataan bagi 
kebanyakan mereka dan mereka tiada beriman”,- S. Ya Sin, ayat 7. 

Dan dengan firman Allah Ta’ala:- 




(Sawaa-un ‘alai-him a-andzarta hum am lam tundzirhum laa yu’-minuun). 
Artinya: ”Sama saja untuk mereka, engkau beri peringatan atau tidak 
engkau beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman”.- S. Al-Baqa- 
rah, ayat 6. 

Banyaklah hati yang begini keadaannya, dengan mempertautkan kepada 
sebahagian hawa-nafsu. Seperti orang yang menjaga diri (bersikap wara’) 
dari sebahagian perkara. Akan tetapi apabila ia melihat muka yang cantik, 
lalu tidak dapat menguasai lagi matanya dan hatinya. Akalnya hilang dan 
pegangan hatinya jatuh. Atau seperti orang yang tiada menguasai lagi diri¬ 
nya, tentang sesuatu yang ada padanya kemegahan, menjadi kepala dan 
kesombongan. Tidak ada padanyaf lagi pegangan untuk ketetapan pendiri¬ 
an, ketika muncul sebab-sebab yang tersebut. Atau seperti orang yang tia¬ 
da menguasai dirinya lagi ketika marah, bagaimanapun ia memperoleh ke¬ 
hinaan dan disebutkan kekurangan-kekurangannya. Atau seperti orang 
yang tiada menguasai dirinya lagi, ketika sanggup mengambil sedirham a- 
tau sedinar uang. Bahkan ia terjerumus binasa seperti orang hina yang ke¬ 
hilangan akal. Lalu melupakan harga diri dan taqwa. 

Semua itu karena naiknya asap hawa-nafsu kepada hati. Sehingga gelap 
dan padam semua cahayanya. Lalu padamlah cahaya malu, harga diri dan 
iman. Dan berusaha mencapai maksud setan. 

Hati Ketiga: yaitu, hati yang kelihatan padanya gurisan hawa-nafsu. 

Lalu diajaknya kepada kejahatan. Lalu dihubungi oleh gurisan iman, ma¬ 
ka diajaknya kepada kebajikan. Lalu tergeraklah nafsu dengan keinginan- 
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nya untuk menolong gurisan kejahatan. Maka kuatlah nafsu-syahwat, e- 
naklah bersenang-senang dan memperoleh kenikmatan. Lalu akal bangkit 
kepada gurisan kebajikan, menolak pihak nafsu-syahwat, menjelekkan 
perbuatannya dan mengatakannya perbuatan orang bodoh. Dan menyeru- 
pakannya dengan binatang ternak dan binatang buas, tentang penyerbuan¬ 
nya kepada kejahatan serta kurang perhatiannya kepada segala akibat. 
Lalu nafsu itu cenderung kepada nasehat akal. Maka setan membawa be¬ 
ban kepada akal. Ia menguatkan penyeru hawa-nafsu, seraya setan itu 
berkata: ”Apakah artinya dosa yang dingin itu?” Mengapa engkau mence¬ 
gah diri dari nafsu-keinginan, lalu engkau menyakitkan dirimu? Adakah 
engkau melihat seseorang dari orang-orang masa engkau, yang menyalahi 
nafsu keinginannya? Atau meninggalkan maksudnya? Apakah engkau 
membiarkan mereka dengan kesenangan dunia, yang mereka bersenang- 
senang dengan kesenangan itu? Dan engkau menahan diri engkau, sehing¬ 
ga engkau tinggal, tidak memperolehnya, dalam keadaan celaka dan pa¬ 
yah. Engkau ditertawakan oleh orang-orang sezaman engkau. Apakah 
engkau ingin bertambah kedudukan engkau dari si Anu dan si Anu? Me¬ 
reka telah berbuat seperti apa yang engkau ingini. Mereka tidak menahan 
diri. Apakah tidak engkau lihat ulama Anu tidak menjaga diri seperti eng¬ 
kau? Jikalau adalah yang demikian itu kejahatan, niscaya ulama itu men¬ 
cegah diri dari perbuatan tersebut”. 

Lalu hawa-nafsupun cenderung kepada setan dan berbalik kepadanya. 
Maka malaikatpun membawa pikulan kepada setan. Malaikat itu berkata: 
”Adakah yang binasa, selain orang yang mengikuti kesenangan sekarang 
dan lupa akan akibat?. Adakah engkau merasa puas dengan kesenangan 
yang sedikit dan engkau meninggalkan kesenangan dan kenikmatan sorga 
yang berkekalan selama-lamanya? Ataukah engkau merasa berat kepedih¬ 
an sabar, menahan diri dari hawa-nafsumu? Dan engkau tidak merasa be¬ 
rat kepedihan api-neraka? Adakah engkau tertipu dengan sebab kelalaian 
manusia lain dari dirinya dan mereka mengikuti hawa-nafsu dan menolong 
setan?. Sedang azab neraka tidak akan diringankan dari engkau oleh per¬ 
buatan maksiat orang lain. Adakah engkau memperhatikan, jikalau eng¬ 
kau berada pada musim panas, yang sangat terik dan semua manusia ber¬ 
diri pada matahari dan engkau mempunyai rumah yang dingin, adakah 
engkau akan menolong manusia banyak? Atau engkau mencari kelepasan 
bagi diri engkau sendiri? Maka bagaimanakah engkau menyalahi orang la¬ 
in, karena takut dari kepanasan matahari dan engkau tiada menyalahi 
mereka karena takut dari kepanasan api-neraka?”. Maka ketika itu, nafsu 
tersebut mengikuti perkataan malaikat. Maka selalulah ia ragu-ragu dian- 
tara dua tentara, tarik-menarik diantara dua golongan. Sehingga memba¬ 
wa kemenangan kepada hati, mana yang lebih utama. 

Jikalau sifat-sifat yang ada dalam hati, dimenangi oleh sifat-sifat kesetanan 
yang telah kami sebutkan, niscaya menanglah setan. Dan cenderunglah 
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hati kepada golongan setan yang sejenis dengan dia, meninggalkan partai 
Allah Ta’ala dan wali-waliNya. Dan menjadi penolong partai setan dan 
musuh-musuh Allah. Berlakulah pada anggota tubuhnya, dengan taqdir 
yang mendahului* apa yang menjadikan sebab jauhnya dari Allah Ta’ala. 
Jikalau yang memenangi pada hati, sifat-sifat malaikat, niscaya hati tidak 
akan mendengar \ tipuan setan, hasungannya kepada terburu-buru dan 
penghinaannya akM urusan akhirat. Bahkan ia cenderung kepada partai 
Allah Ta’ala. Dan muncullah keta’atan, disebabkan qadla Tuhan yang te¬ 
lah terdahulu pada anggota-anggota badanya. 

Hati mu’min itu diantara dua anak jari dari anak jari Tuhan Yang Maha 
pengasih. Artinya: diantara tarik-menarik dua tentara itu. Itulah yang me¬ 
nang. Ya’ni: kebulak-balikan dan perpindahan dari satu partai kesatu par¬ 
tai. 

Adapun tetap berkekalan serta partai malaikat atau serta partai setan, ma¬ 
ka adalah jarang dari kedua pihak itu. Segala perbuatan ta’at dan perbuat¬ 
an maksiat itu lahir dari perbendaharaan ghaib kealam kenyataan, dengan 
perantaraan perbendaharaan hati. Karena hati adalah dari perbendahara¬ 
an alam malakut yang tinggi. Dan juga apabila lahir, mempunyai tanda- 
tanda, yang memperitenalkan kepada yang empunya hati itu, telah dida¬ 
hului oleh qadla Tuhan Y.M.E. Siapa yang dijadikan untuk sorga, niscaya 
mudahlah baginya sebab-sebab untuk berbuat ta’at. Dan siapa yang dijadi¬ 
kan untuk neraka, niscaya mudahlah baginya sebab-sebab berbuat maksi¬ 
at, Dan berkuasa padanya teman-teman jahat. Dan dijatuhkan kedalam 
hatinya hukum setan. Karena setan itu dengan bermacam-macam hukum, 
menipu orang-orang bodoh dengan perkataannya: ”Bahwa Allah itu Ma- 
hapengasih. Maka jangan engkau hiraukan! Bahwa manusia itu semua tia¬ 
da takut kepada Allah, maka janganlah engkau menyalahi mereka! Bahwa 
umur itu panjang, maka bersabarlah, sehingga engkau dapat bertobat be¬ 
sok!”. 

Setan itu menjanjikan kepadamu dan membuat angan-angan bagimu. Dan 
apa yang dijanjikan setan itu, adalah penipuan belaka. Ia menjanjikan to¬ 
bat dan memberikan angan-angan pengampunan kepada manusia. Lalu 
manusia itu dibinasakannya dengan izin Allah Ta’ala, dengan segala daya- 
upaya dan hal-hal lain yang berlaku seperti itu. Lalu ia meluaskan hatinya 
untuk menerima penipuan dan menyerripitkannya daripada menerima ke¬ 
benaran. Semua itu dengan qadla dan qadar daripada Allah. Tersebut pa¬ 
da firmanNya: 


(Fa man yuridil-laahu an yahdiahu, yasyrah shadrahu lil-islaami, wa man 
yurid an Yudlil-lahu, yaj’al shadrahu dlayyiqan harajan ka-annam^a yash- 


'f, S; Al**; 


C Wojj* - ajJ*) 
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sha’adu fis-samaa’). 

Artinya: "Siapa yang dikehendaki oleh Allah untuk ditunjukinya, maka 
dilapangkan dadanya untuk Islam. Dan siapa yang dikehendaki oleh Aliah 
untuk disesalkannya, niscaya dadanya dijadikan sesak dan sempit, seolah- 
olah ia naik kelangit”,- Al-An‘am, 125. 

Dan firman Allah Ta’ala: 




(In yanshur-kumul-laahu fa laa ghaaliba lakum, wa in yakhdzul-kum fa 
man dzal-ladzii yanshurukum min ba’dih). 

Artinya: "Jikalau kamu ditolong oleh Allah, maka tiadalah yang menang 
.diatas kamu. Dan jikalau kamu dihinakan olehNya, maka siapakah yang 
menolong kamu sesudahNya?”. - Aali ’lmran, 160. 

Dialah yang menunjukkan dan yang menyesatkan. DiperbuatNya apa 
yang dikehendakiNya. DihukumNya menurut iradah (kehendak)Nya. Tia¬ 
da yang menolak akan hukumNya dan tiada yang membuat akibat terha¬ 
dap qadlaNya. DijadikanNya sorga dan dijadikanNya penduduk untuk 
surga itu. Lalu dipakaikanNya mereka itu dengan perbuatan ta’at. 
DijadikanNya neraka dan dijadikanNya penduduk untuk neraka itu. Lalu 
dipakaikanNya mereka dengan perbuatan maksiat. DiperkenankanNya ke¬ 
pada makhluk akan tanda ahli sorga dan ahli neraka. Ia berfirman 



'St 



(Innal-abraara la-fii na'iimin wainnal-fujjaara la-fiijahiim). 

Artinya: '"Sesungguhnya orang-orang yang baik berada dalam kesenangan. 
Dan orang-orang yang jahat berada dalam neraka". S. Al-Infithar, ayat 13 
-14. 

Kemudian, Allah Ta’ala berfirman, menurut yang dirawikan daripada Na¬ 
bi s.a.w:- 



(Haaulaa-i fil-jannati wa laa ubaalii wa haaulaa-i fin-naari wa laa ubaalii). 
Artinya: "Mereka itu dalam sorga dan tiada Aku perdulikan. Dan mereka 
itu dalam neraka dan tiada Aku perdulikan” (1). 

Mahasuci Allah, Yang Mahamemiliki dan Yang Mahabenar! Tiada dita- 


(1). Hadits ini dirawikan Ahmad dan Ibnu Hibban dari Abdurrahman bin Qatadah. 



nyakan tentang apa yang diperbuatnya dan manusia itu yang ditanyakan. 
Dan marilah kita ringkaskan sekedar ini yang sedikit, tentang penyebutan 
keajaiban hati! Untuk menyelidikinya lebih mendalam, tiada layak dengan 
ilmu mu’amalah' Dan sesungguhnya yang kami sebjutkan daripadanya, ia¬ 
lah yang diperlukan untuk mengetahui dalamnya ilmu mu’amalah dan ra¬ 
hasianya. Supaya dapat dimanfa’atkan oleh orang-orang yang tiada merasa 
puas dengan ilmu^dhahir saja. Dan tiada merasa cukup dengan kulit saja, 
tanpa isi. Tetapi iafmdu untuk mengetahui hakekat sebab-sebab yang ha¬ 
lus. Dan tentang apa yang telah kami sebutkan, rasanya cukup dan memu¬ 
askan bagi orang tersebut-insya Allah Ta’ala. Wa’llahu walijjut-taufiq! 
Tammatlah Kitab Keajaiban Hati . Segala pujian dan cita-cita kepada Al¬ 
lah. Dan akan diiringi oleh Kitab Rijadlatun-Nafsi (Kitab Latihan Jiwa) 
dan Tahdzibul-Akhlaq . 

Segala pujian bagi Allah Yang Maha Esa. Dan rahmat Allah kepada se¬ 
mua hamfbaNya yang terpilih menjadi rasul. 

- &&&& —- 
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KITAB LATIHAN JIWA, TAHDZIBUL-AKHLAQ DAN PENGOBAT¬ 
AN PENYAKIT HATI 

Yaitu: Kitab Kedua dari Rubu’ Yang Membinasakan . 



Segala pujian bagi Allah yang menjalankan segala urusan dengan pimpin- 
anNya. Yang mengatur susunan makhluk, maka Ia yang membaguskan 
pada pembentukannya. Ia yang menghiasi bentuk manusia dengan bentuk 
dan takaran yang sebaik-baiknya. Ia yang menjaganya dari kelebihan dan 
kekurangan pada bentuk dan takaran-takarannya. Ia yang menyerahkan 
pembaikan akhlaq kepada kesungguhan dan kesediaan hambaNya. Ia yang 
menggerakkannya kepada perbaikan akhlaq, dengan mempertakutkan dan 
memperingatinya dari akh!aq tercela. Ia yang memudahkan kepada ham- 
ba-hambaNya tertentu, untuk perbaikan akhlaq, dengan taufiq dan pemu- 
dahan jalan daripadaNya. Dan Ia yang mencurahkan nikmat kepada me¬ 
reka, dengan memudahkan yang payah dan yang sukar. 

Rahmat dan sejahtera kepada Muhammad Abdillah, NabiNya, kecintaan- 
Nya, pilihanNya, penyampai kabar gembira dan kabar tidak gembira, da¬ 
ripadaNya, yang menampakkan nur kenabian dari garis-garis dahinya, 
yang melahirkan hakekat kebenaran dari segala tempat sangkaan dan yang 
terang. Dan kepada keluarga dan para shahabatnya yang mensucikan wajah 
Islam dari kegelapan kufur dan kesangatan hitamnya. Dan mereka yang 
menghancurkan benda batil, maka mereka tiada mengalami kekotoran, se¬ 
dikit dan banyaknya. 

Amma Ba y du: maka budi pekerti yang baik adalah sifat penghulu segala 
rasul dan amalan yang utama dari para shiddiqin (yang membenarkan se¬ 
gala ajaran Nabi s. a, w. dengan sebaik-baiknya). Sebenarnyalah budi pe¬ 
kerti yang baik itu setengah iman, hasil mujahadah para muttaqin dan la¬ 
tihan para penegak ibadah. Dan budi pekerti yang jahat adalah racun 
yang membunuhkan, yang membinasakan, yang memecahkan kepala, per¬ 
buatan-perbuatan hina yang keji, perbuatan-perbuatan kotor yang nyata, 
kekejian-kekejian yang menjauhkan dari sisi Tuhan semesta alam dan yang 
memasukkan orang yang berakhlak demikian dalam kawasan setan. Itulah 
pintu-pintu yang terbuka keneraka Allah yang bernyala-nyala, yang naik 
kehati. Sebagaimana akhlak yang elok, adalah pintu yang terbuka dari ha¬ 
ti kepada kenikmatan sorga dan disisi Tuhan Yang Mahapengasih. Dan 
budi pekerti yang keji itu penyakit hati dan penyakit jiwa, penyakit yang 
menghilangkan hidup abadi. Dan dimanakah letaknya, kalau dibanding¬ 
kan dengan penyakit, yang hanya menghilangkan hidup jasmaniah? 
Manakala bersangatanlah kesungguhan para dokter, dengan memastikan 
undang-undang (cara) pengobatan tubuh, dan penyakit tubuh itu, hanya- 
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lah hilangnya hidup yang fana, maka kesungguhan dengan pemastian um 
dang-undang (cara) pengobatan" penyakit hati, dimana padanya keienyap- 
an< hidup yang kekal, adalah lebih utama sekali. 

Pengobatan yang semacam ini wajib dipelajari oleh tiap-tiap orang yang 
berakal. Karena tidak terlepas semua hati itu daripada penyakit. Jikalau 
disia-siakan, niscaya penyakit itu bertindis-lapis dan sama menyamakan 
penyakit-penyakit itu dtfh bermunculan. Maka hamba itu memerlukan ke¬ 
pada kerapian-pada mengetahui penyakit-penyakit dan sebab-sebabnya. 
Kemudian, kepada kesediaan pada mengobati dan memperbaikinya. 
Pengobatan penyakit hati itulah yang dimaksud oleh firman Allah Ta’ala:- 




i JLr-0 




Qad-aflahaa man zakkaahaa). 

Artinya: "Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan (jiwa) 
nya”.- S, Asy-Syams, ayat 9. 

Dan penyia-nyiaan pengobatan hati itulah yang dimaksud dengan firman 
Allah Ta’ala:- 

- ^ f s \ s * ' /i' 

r*'— tur*-^ 


(Wa qad khaaba man dassaa-haa). 

Artinya: ”Dan sesungguhnya rugi besar orang yang mengotorkannya’V 
S. Asy-Syams, ayat 10. 

Pada kitab ini kami akan tunjukkan kepada sejumlah penyakit hati dan 
bagaimana pembicaraan tentang pengobatannya secara keseluruhan. Tan¬ 
pa perincian untuk pengobatan penyakit khusus. Sesungguhnya yang de¬ 
mikian itu akan datang nanti pada akhir kitab dari bahagian (rubu’) ini. 
Maksud kami sekarang, ialah peninjauan secara keseluruhan tentang tah- 
dzibul-akhlaq (pelajaran perbaikan akhlak) dan penyusunan caranya. Kami 
sebutkan yang demikian dan kami jadikan pengobatan badan menjadi 
contoh, untuk mendekatkan tercapainya pengertian. Dan yang demikian, 
aka n jelas dengan penjelasan keutamaan budi pekerti yang baik. Kemudian 
penjelasan hakekat budi pekerti yang baik. Kemudian, penjelasan peneri¬ 
maan akhlak akan perobahan dengan latihan; Kemudian, penjelasan se¬ 
bab untuk tercapainya akhlak yang baik. Kemudian, penjelasan jalan-ja¬ 
lan untuk mengetahui penguraian jalan-jalan menuju keperbaikan akhlak 
dan latihan jiwa. Kemudian, penjelasan tanda-tanda untuk mengetahui pe¬ 
nyakit hati. Kemudian penjelasan jalan, yang memberitahukan kepada ma¬ 
nusia kekurangan dirinya. Kemudian penjelasan dalil-dalil Agama (yang di¬ 
ambil dari firman Allah Ta’ala dan hadits Nabi s.a.w.), tentang jalan pe- 
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ngobatan hati, dengan meninggalkan segala nafsu-syahwat. Tiada yang lain 

.Kemudian, penjelasan tanda-tanda kebagusan akhlak. 

Kemudian, penjelasan jalan tentang latihan anak-anak pada permulaan 
pertumbuhannya- Kemudian, penjelasan syarat-syarat kemauan (iradah) 
dan mukaddimah mujahadah (pendahuluan perjuangan menentang hawa- 
nafsu). 

Semua ini sebelas pasal, dimana semua maksudnya terkumpul pada kitab 
ini Insya Allah Ta’ala. 

PENJELASAN: keutamaan kebagusan akhlak dan tercelanya keburukan 
akhlak. 

Allah Ta’ala berfirman kepada NabiNya dan KekasihNya, memuji dan 
melahirkan nikmatNya kepadanya:- 



(Wa innaka la ‘alaa khuluqin adhiim). 

Artinya: ”Dan engkau sesungguhnya mempunyai budi pekerti yang tinggi” 
- S. Al-Qalam, ayat 4. 

’Aisyah r.a. berkata: "Adalah akhlak Rasulu’llah s.a.w. itu (menurut) Al- 
Qur-an". 

Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulu’llah s.a.w. tentang kebagusan a- 
khlak. Lalu Rasulu’llah s.a.w. membaca firman Allah Ta’ala:.- 




(Khudzil-'afwa wa mur4)il-‘ur fi wa*a‘ridl~a nil-jaa-hiliin). 

Artinya: "Hendaklah engkau pema’af dan menyuruh mengerjakan yang 
baik dan tinggalkanlah orang-orang yang tidak berpengetahuan itu”. - S. 
Al- A’raf, ayat 199. 

Kemudian, Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Huwa an tashila man qatha’ aka wa tu’thia man haramaka wa ta’fua ’an 
man dhalamaka). 

Artinya: "Yaitu: engkau sambung silaturrahim orang yang memutuskan¬ 
nya dengan engkau. Engkau memberi kepada orang yang tiada mau mem¬ 
beri kepada engkau. Dan engkau mema’afkan kepada orang yang berbuat 
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zalim terhadap engkau”. (1). 
Nabi s. a.w. bersabda:- 



(Innamaa bu’itstu H-utammima-makaarimal- akhlaaq). 

Artinya: ”Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia” (2). 

Nabi s.a.wTTiersabda:- 



(Atsqalu maa juudla’u fil-mii-zaani jaumal-qiaamati taqwa , llaahi wahusnul- 
chuluqi). 

Artinya: ”Yang paliiig berat dari apa yang diletakkan dalam timbangan di- 
hari kiamat, ialah: taqwa kepada Allah dan akhlak yang baik”. (3). 
Seorang laki-laki datang dihadapan Rasulu’llah s.a.w. lalu bertanya: 
”Wahai Rasulu’llah! Apakah agama itu?” Nabi s.a.w. menjawab: ”Baik- 
budi pekerti”. Lalu ia berpindah kekanan Nabi s.a.w., seraya bertanya: 
”Wahai Rasulu’llah! Apakah agama itu?”. Nabi s.a.w. menjawab: ”Baik- 
budi pekerti”. Kemudian, ia berpindah kekiri Nabi s.a.w,, lalu bertanya: 
”Apakah agama itu?”. Nabi s.a.w. menjawab: ”Baik budi pekerti”. Ke¬ 
mudian, ia berpindah kebelakang Nabi s.a.w., seraya bertanya: ”Wahai 
Rasulu’llah! Apakah agama itu?”. Lalu Nabi s.a.w. menoleh kepadanya, 
seraya bersabda: ”Tidakkah engkau mengerti, bahwa agama itu, ialah: 
engkau tidak marah?” (4). 

Ada orang yang bertanya kepada Nabi s.a.w.: ”Wahai Rasulu’ilah! A- 
pakah tidak memperoleh barakah (asy-syu’mu) itu?”. Nabi s.a.w. menja¬ 
wab: ”Buruk akhlak”. (5). 

Seorang laki-laki berkata kepada Nabi s.a.w.: ”Berilah aku wasiat!”. 
Lalu Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Ittaqi’l-laaha haitsu kunta, qaala zidnii, qaala atbi’is-sayyiata’l-hasana-ta 
tamhuhaa, qaalaa zidnii, qaala: chaaliqin-naasa bi-khuluqin hasanin); 


(1) . Hadits ini dirawikan Ibnu Mardawaih dari Jabir. 

(2) . Hadits ini dirawikan Ahmad dan Al-Baihaqi dari Abi Hurairah. 

(3) . Hadits ini dirawikan Abu Daud dan At-Tirmizi dari Abid-Darda\ 

(4) . Hadits ini dirawikan Muhammad.bin Nasar Al-Marudzi dari Abil-’Ala’, hadits mtirsal 

(5) . Hadits ini dirawikan Ahmad dari A’isyah. 
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Artinya: "Bertaqwaiah kepada Aliah, dimana saja engkau berada!”. Lalu 
orang itu berkata: "Tambah lagi!”. Nabi s,a.w. menjawab: ”Ikutkaniah 
perbuatan buruk dengan perbuatan baik, niscaya yang baik itu akan 
menghapuskan yang buruk”. Orang itu berkata: "Tambah lagi!” Lalu Na¬ 
bi s.a.w. menyambung: "Berakhlaklah dengan manusia, dengan akhlak 
yang baik!” (1). 

Orang bertanya kepada Nabi s.a.w.: 




(A yyul-a’maali afdlalu? Gaala: chuluqun hasanun). 

Artinya: "Amalan apakah yang paling utama?”. Nabi s.a.w. menjawab: 
"Akhlak yang baik”. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Maa hassana’llaahu khalqa ’abdin wa khuluqahu fa-juth ’imuhun-naara). 
Artinya: ”Allah 'Ta’ala tidak akan membaguskan kejadian dan akhlak 
hambaNya, lalu dijadikannya makanan api neraka”. (2). 

Al-Fudlail berkata: "Orang berkata kepada Nabi s.a.w.: "Si Anu wanita 
itu, puasa pada siang hari dan berdiri mengerjakan shalat pada malam ha¬ 
ri. Dan dia buruk akhlaknya, menyakiti tetangganya dengan lidahnya" 
Nabi s.a.w. menjawab: "Tak ada kebajikan pada wanita itu. Ia termasuk 
isi neraka" (3). 

Abud-Darda’ berkata: ”Aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: 
"Yang mula-mula diletakkan dalam neraca (tempat timbangan amal), ia¬ 
lah: akhlak yang baik dan kemurahan hati. Tatkala Allah Ta’ala telah, 
menjadikan iman, lalu iman itu berdo’a: "Wahai Allah Tuhanku! Kuat¬ 
kanlah aku!". Lalu Allah menguatkannya dengan kebagusan akhlak dan 
kemurahan hati. Tatkala Allah Ta’ala menjadikan kufur, lalu kufur itu ber¬ 
do’a: "Wahai Allah Tuhanku! Kuatkanlah aku!”. Lalu dikuatkannya de¬ 
ngan kekikiran dan keburukan akhlak”(4). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 


(1) . Hadits ini dirawikan At-Tirmidzi dari Abi Dzar. ' 

(2) . Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi dari Abi Hurairah. 

(3) . Hadits ini dirawikan Ahmad dan Al-Hakim dari Abi Hurairah. 

(4) . Menurut AI-’Iraqy yang menerangkan kedudukan hadits-hadits dalam Ihya\ bahwa ia 

tidak memperoleh hadits ini dengan bunyi demikian dari Abid-’Darda’, tetapi dengan 
bunyi, yang lain. Dan dikatakannya, hadits ini gharib. 
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(Inna’llaahas-takhlasha haadza’d-diina li-nafsihi wa laa yashluhu li-dii-ni- 
kum illa’s-sakhaa-u wa husnul-khuluqi. A laa fazayyinuu diinakum bihi- 
maa). 

Artinya: ^Sesungguhnya Allah Ta’ala menerima dengan ikhlas Agama ini 
(Agama Islam) bagj diriNya. Dan tidak patut bagi Agamamu, selain ke¬ 
murahan hati dan kebagusan budi. Dari itu, ketahuilah! Maka hiasilah A- 
gamamu itu dengan keduanya (kemurahan hati dan kebagusan akhlak)”. 

(i). 

Nabi s.a.w. bersabda: 




”(Husnul-khuluqi khakjuMaahil-a’dham). 

Artinya: ” Akhlak y^ng baik, itu makhluk Allah yang paling besar” (2). 
Orang bertanya kepada Nabi s.a.w., yang bunyinya: ”Wahai Rasulullah! 
Mu’min yang manakah yang paling utama imannya?”. Rasulu’Uah s.a.w. 
menjawab: ”Yang terbagus akhlaknya” (3). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 






(Innakum lan tasa’unnaasa bi-amwaalikum, fa sauuhum bi-basthil-wajhi 
wa husnil-khuluqi). 

Artinya: ”Sesungguhnya engkau tidak sanggup memberi kelapangan kepa¬ 
da manusia dengan hartamu. Maka berilah kelapangan kepada mereka de¬ 
ngan kemanisan muka dan kebagusan akhlak!” (4). 

Nabi s.a.w. bersabda pula: "Keburukan akhlak itu merusakkan amalan, 
sebagaimana cuka merusakkan madu”. (5). 

Dari Jarir bin Abdullah, dimana ia berkata: "Rasulullah s.a.w. bersabda: 
”Sesungguhnya engkau itu manusia yang telah dianugerahkan oleh Allah 
kebagusan kejadianmu. Maka baguskanlah budi-pekertimu!” (6).* 


(1) . Hadits ini dirawikan Ad-Daraqutfani dari Abi Sa’id Al-Chudri. 

(2) . Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dari ’Ammar bin Yasir, sanad dla’if. 

(3) . Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi dari Abi Hurairah. 

(4) . Hadits ini dirawikan Al-Bazzar, Ath-Thabrani dan Abu Yu’la dan lain-lain dari Abu 

Hurairah. 

(5) . Hadits ini dirawikan Ibnu Hibban dari Abi Hurairah, hadits dla’if. Begitu pula oleh Al- 

3aihaqi dari Ibni Abbas dan Abi Hurairah juga. 

(6) . Hadits ini dirawikan AI-Kharaithi dan Abul-Abbas Ad-Daghuli. 
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Dari Al-Barra’ bin ’Azib, dimana ia berkata: "Adalah Rasulu’llah s.a.w 
mempunyai muka yang tercantik dan akhlak yang terbaik". (1). 

Dari Abi Mas'ud Al-Badri, dimana ia berkata: "Adalah Rasulullah s.a.w. 
membaca dalam do’anya: 



(Allaahumma hassanta khalqii fa hassin khuluqii). 

Artinya: "Wahai Allah Tuhanku! Engkau telah membaguskan kejadianku, 
maka baguskanlah budi-pekertiku!" (2). 

Dari Abdullah bin ’Amr r.a., dimana ia berkata: "Adalah Rasulullah s.a. 
w. membanyakkan do’a, lalu membaca:- 




(Allaahumma innii as-aluka ’sh -shihhata wal-’aafiata wa husnai-khuluqi). 
Artinya: "Wahai Allah TuhankufAku bermohon padaMu kesehatan, ke’- 
afiatan dan kebagusan akhlak" (3), 

Dari Abi Hurairah r.a., yang meriwayatkan dari Nabi s.a.w., bahwa Nabi 
s.a.w. bersabda: "Kemuliaan mu’min, ialah agamanya. Kebangsawanan- 
nya, ialah kebagusan akhlaknya dan kepribadiannya, ialah akalnya" (4). 
Dari Usamah bin Syuraik, dimana ia menerangkan: "Aku menyaksikan o- 
rang-orang Arab desa bertanya kepada Nabi s.a.w. denga pertanyaan: "A- 
pakah yang terbaik diberikan kepada seseorang?". Nabi s.a.w. menjawab: 
"Budi-pekerti yang* baik" (5). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Inna ahabbakum ilayya wa aqrabakum minnii majlisan jaumal-qiaamati, 
ahaasinukum akhlaaqan ). 

Artinya: "Sesungguhnya yang paling tercinta kamu kepadaku dan yang 
paling terdekat tempat duduk kamu daripadaku pada hari kiamat, ialah 
yang terbagus akhlak daripada kamu” (6). 

Dari Ibni Abbas r.a. yang berkata, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: 
"Ada tiga perkara dan barangsiapa tidak ada padanya tiga perkara terse¬ 
but atau salah satu daripadanya, maka janganlah engkau hitung sesuatu- 

(1) . Hadits ini dirawikan AI-Kharaithi dengan isnad baik. ■ 

(2) . Hadits ini dirawikan, diantara lain oleh Ahmad dari ’Aisyah r.a. 

(3) . Dirawikan Al-Kharaithi dengan isnad yang tidak kuat. 

(4) . Diantara lain, hadits ini dirawikan oleh Al-Baihaqi dan isnad shahih. 

(5) . Hadits ini dirawikan Ibnu Majah. 

(6) . Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dari Yabir. 
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pun daripada amalannya. Yaitu: taqwa, yang mendindingkannya daripada 
perbuatan maksiat kepada Allah Ta’ala. Atau pikiran waras, yang dapat 
mencegah orang bodoh (apabila bermaksud tidak baik kepadanya). Atau 
budi-pekerti, yang dapat ia hidup diantara orang banyak” (1). 

Diantara do’a Nabi s.a. w. pada permulaan shalat, ialah:- 




(Allaahum mahdiniili-ahsanil-akhlaaqi, laa jahdii li-ahsanihaa illaa anta, 
wa sh-rif ’annii sayyiahaa, laa jashrifu ’annii sayyiahaa illaa anta”. 
Artinya: ”Wahai Allah Tuhanku! Berilah aku petunjuk kepada akhlak 
yang sebaik-baiknya! Tiada yang memberi petunjuk kepada akhlak yang 
sebaik-baiknya itu, selain Engkau. Jauhkanlah daripadaku akhlak yang ja¬ 
hat! Tiada yang menjauhkan akhlak yang jahat itu daripadaku, selain 
Engkau”. (2). 

Anas berkata: ”Pada suatu hari ketika kami bersama Rasulu’llah s.a.w. la¬ 
lu Rasulu’ilah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya akhlak yang baik, meng¬ 
hancurkan kesalahan, sebagaimana matahari menghancurkan air beku". 
(3). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Min sa’aadatil-mar-i husnul-khuluqi). 

Artinya: "Diantara kebahagiaan manusia, ialah bagus akhlaknya” (4). 
Nabi s.a.w. bersabda: ”Kebajikan adalah pada bagusnya akhlak” (5). 
Nabi s.a.w. bersabda kepada Abi Dzar: ”Hai Abi Dzar! Tak ada akal se¬ 
perti tadbir (memikirkan akibat sesuatu pekerjaan) dan tiada yang mencu¬ 
kupkan seperti kebagusan akhlak” (6). 

Dari Anas, dimana ia berkata: ”Ummu Habibah bertanya kepada Rasu¬ 
lu’llah s.a.w.: "Adakah engkau melihat seorang wanita yang mempunyai 
dua suami didunia, lalu wanita itu mati dan kedua suaminyapun mati dan 
semuanya masuk sorga, lalu untuk siapa wanita itu?”. Nabi s.a.w. menja¬ 
wab: ”Untuk yang terbaik akhlaknya dari kedua suaminya itu, yang hidup 
bersama dengan wanita itu didunia. Wahai Ummu Habibah! Kebagusah 

(1) - Hadits ini, diantara lain, dirawikan Al-Kharaithi dengan isnad lemah. 

(2) . Hadits ini dirawikan Muslim dari Ali r.a. 

(3) . Hadits ini, diantara lain dirawikan Al-Baihaqi dari Ibnu Abbas dan dipandangnya hadits 

ini dla’if. 

(4) - Hadits ini diantara lain, dirawikan Al-Baihaqi dari Jabir, dengan sanad dla’if. 

(5) . Hadits ini dirawikan Al-Kharaithi dari Ali r. a. dengan sanad dla’if. 

(6) . Hadits ini dirawikan Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dari Abi Dzar. 
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akhlak itu berjalan dengan kebajikan dunia dan akhirat” (1). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 

(Innahmuslimal-musaddada la-judriku darajatash-shaaimil-qaaimi bi-husni 
khuluqihi wa karami martabatihi). 

Artinya: "Sesungguhnya Muslim yang memperoleh taufiq itu mengetahui 
tingkat orang yang berpuasa dan yang bangun malam mengerjakan shalat, 
dengan kebagusan akhlaknya dan kemuliaan kedudukannya” (2). 

Dan pada suatu riwayat: "sesungguhnya mengetahui tingkat orang yang 
haus ditengah hari pada musim panas”. 

Abdurrahman bin Samrah berkata: "Kami berada disisi Nabi s.a.w., lalu 
beliau bersabda: ”Aku melihat semalam suatu keajaiban. Aku melihat se¬ 
orang laki-laki dari umatku duduk bertekan diatas kedua lututnya. Dan 
ada suatu dinding diantaranya dan Allah. Maka datanglah kebagusan 
akhlaknya, lalu memasukkannya kepada Allah Ta’ala” (3). 

Anas berkata, bahwa Nabi s.a.w. bersabda; ”Sesungguhnya seorang ham¬ 
ba Allah itu akan sampai yang tinggi dari derajat-derajat akhirat dan ke¬ 
muliaan tingkat, disebabkan kebagusan akhlaknya. Dan dia itu sesungguh¬ 
nya lemah dalam peribadatan” (4). 

Diriwayatkan, bahwa Umar r.a. meminta izin masuk pada tempat Nabi s. 
a.w. Dan padanya s.a.w. itu banyak wanita Ouraisy yang bercakap-cakap 
dengan beliau s.a.w. dan percakapan itu banyak- Suara mereka itu lebih 
tinggi daripada suara Nabi s.a.w. Tatkala Umar r.a. memperoleh keizinan 
masuk, lalu bergegas-gegaslah wanita itu memakai hijab. Maka Umar r.a. 
pun masuk dan RasuhTllah s.a.w. tersenyum”. Lalu Umar r.a. bertanya: 
”Mengapa tertawa, wahai Rasulu’llah?”. 

Nabi s.a.w. menjawab: ”Aku heran kepada wanita-wanita ini, yang ber¬ 
ada disisiku. Sewaktu mereka mendengar suara engkau, terus mereka ber¬ 
gegas-gegas memakai hijab”. 

Umar r.a. menjawab: ”Engkau lebih berhak ditakuti mereka wahai Rasu¬ 
lullah!”. 

Kemudian, Umar r.a. melihat kepada wanita itu, seraya berkata: ”Hai 
wanita-wanita yang menganiaya dirinya sendiri! Pantaskah engkau takut 
kepadaku dan tidak engkau takut kepada RasuluMlah s.a.w.?”. 

Wanita itu menjawab: ”Benar! Engkau lebih kasar dan lebih keras daripa¬ 
da Rasulu’llah s.a.w.”. 

(T). Hadits ini dirawikan Al-Bazzar, Ath-Thabrani dan Al-Kharaithi, dengan sanad dla'if. 

(2) . Hadits ini dirawikan Ahmad dari Abdultah bin ’Amr. 

(3) . Hadits ini dirawikan AI-Kharaithi, dengan sanad dia’if. 

(4) . Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dan Ai-Kharaithi. 
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Lalu Nabi s.a.w. bersabda: "Biarlah, wahai Putera Al-Chattab! Demi Al¬ 
lah! Tiada akan dijumpai engkau sekali-kali oleh setan yang berjalan di¬ 
jalan yang luas, selain setan itu akan berjalan pada jalan yang tiada eng¬ 
kau tempuh” (1), 

Nabi s.a.w, bersa^da:- 



(Suu-ul-khuluqi dzanbun laa jughfaru. Wa suu-udh-dhanni khathiiatun ta- 
fuuhu). 

Artinya: ”Buruknya akhlak itu dosa yang tidak diampunkan. Dan buruk¬ 
nya sangka itu kekalahan yang mendatangkan kejahatan” (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya hamba itu akan sampai pada tingkat 
yang paling bawah dari neraka jahanam, dari buruk akhlaknya”. (3). 
Kata-kata Shahabat dan pemuka-pemuka Agama (Al-Atsar):- 
Putera Lukmanul-hakim bertanya kepada ayahnya (Lukmanul-hakim)”. 
Wahai ayahku! Perkara manakah dari pada manusia itu yang baik?”. 
Ayahnya menjawab: "Agama!”. 

Putera itu bertanya lagi: "Apabila ada dua?”. 

Lukmanul-hakim menjawab: "Agama dan harta". 

"Apabila ada tiga?". Tanya puteranya lagi. 

Agama, harta dan malu". Jawab Lukmanul-hakim. 

"Apabila ada empat?". Tanyanya pula. 

Lalu ayahnya menjawab:’"Agama, harta, malu dan-bagus akhlak". 
"Apabila ada lima?" tanya putera 7 itu pula. 

"Lukman menjawab: "Agama, harta, malu, bagus akhlak dan pemurah". 
"Apabila ada enam?" tanya putera itu lagi. 

Lukmanul-hakim menjawab: "Hai anakku! Apabila yang lima perkara tadi 
berkumpul pada seseorang, maka orang itu adalah orang yang bersih dan 
taqwa. Allah melindunginya dan ia terlepas dari setan". 

Al-Hasan Al-Bashari berkata: "Siapa yang jahat akhlaknya, niscaya ia 
menyiksakan dirinya”. 

Anas bin Malik berkata: "Bahwa seseorang akan sampai ketingkat yang 
tertinggi dalam sorga, disebabkan kebagusan akhlakya, walaupun ia orang 
yang tidak banyak ibadahnya. Dan akan sampai ketingkat yang paling ren¬ 
dah dalam neraka jahannam, disebabkan keburukan akhlaknya, walaupun 
ia seorang yang banyak ibadahnya". 

Yahya bin Ma’adz berkata: "Dalam kelapangan akhlak itu terdapat gu- 


(1) . Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim. 

(2) . Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dari ’Aisyah r.a. 

(3) . Dirawikan Ath-Thabrani dari Anas dengan isnad baik. 
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dang rezeki”. 

Wahab bin Munabbih berkata: ”AkhIak yang buruk itu adalah seperti 
tembikar yang pecah. Tidak dapat dilekatan lagi dan tidak dapat dikemba¬ 
likan lagi menjadi tanah”. 

Al-Fudlail berkata: ”Aku lebih suka ditemani oleh seorang yang kurang 
beribadah, tetapi berakhlak baik, daripada ditemani oleh seorang yang ba¬ 
nyak ibadahnya, tetapi berakhlak buruk”. 

Ibnul-Mubarak menemani seorang laki-laki yang buruk akhlaknya, dalam 
perjalanan. Maka beliau menderita dari buruk akhlaknya orang itu dan 
mempergaulinya dengan lemah-lembut. Sewaktu beliau berpisah dengan 
orang tersebut, lalu beliau menangis. Maka orang bertanya kepadanya 
tentang yang demikian, lalu beliau menjawab: ”Aku menangisinya, karena 
kasihan kepadanya. Aku berpisah dengan dia dan akhlaknya tidak berpi¬ 
sah dengan dia”. 

Al-Junaid berkata: ”Empat perkara mengangkatkan seorang hamba kede- 
rajat yang paling tinggi, walaupun amalannya dan pengetahuannya sedikit. 
Yaitu: lemah-lembut, rendah-hati, murah-hati dan bagus akhlak. Dan itu¬ 
lah kesempurnaan iman”. 

Abubakar Al-Kattani berkata: "Tasawwuf itu suatu akhlak. 

Siapa yang berlebih dari engkau tentang akhlak, niscaya ia berlebih dari 
engkau tentang tasawwuf". 

Umar r.a. berkata: "Bergaullah dengan manusia dengan akhlak yang baik 
dan berpisahlah dengan mereka dengan perbuatan!”, 

Yahya bin Ma’adz berkata: ”Keburukan akhlak itu suatu kejahatan, yang 
tidak bermanfa’at dengan banyaknya perbuatan baik. Kebagusan akhlak 
itu suatu kebaikan, yang tidak mendatangkan melarat dengan banyaknya 
perbuatan buruk”. 

Ditanyakan kepada Ibnu Abbas: ”Apakah kemuliaan itu?”. 

Beliau menjawab: ”Yaitu, yang diterangkan oleh Allah Ta'ala dalam Ki- 
tabNya yang mulia:- 





(Inna akramakum ‘indal-Iaahi atqaa kum). 

Artinya: "Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu disisi Allah, ia¬ 
lah yang paling bertaqwa (memelihara diri dari kejahatan)”. S. Al-Huju- 
rat, ayat 13. 

Dan ditanyakan pula: "Apakah kebangsawanan itu?”. 

Ibnu Abbas menjawab: "Yang terbagus akhlak daripada kamu, itulah 
yang terlebih utama kebangsawanannya". Seraya Ibnu Abbas berkata: 
”Tiap-tiap bangunan itu mempunyai sendi. Dan sendi Islam itu kebagusan 
akhlak". 
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’Atha’ berkata: "Tiada terangkat orang yang terangkat, selain dengan a- , 
khlak yang baik. Tiada seorangpun yang mencapai kesempurnaan akhlak, 
selain Nabi Mustafa (Nabi Pilihan) Muhammad s.a.w. Manusia yang ter¬ 
dekat kepada Allah ’Azza wa Jalla, ialah yang berjalan menurut jejak¬ 
nya, dengan kebagusan akhlak”. 

Penjelasan: hakekat kebagusan dan keburukan akhlak. 

Ketahuilah kiranya, bahwa manusia memperkatakan tentang hakekat ke¬ 
bagusan akhlak dan apa akhlak yang bagus itu. Sebenarnya mereka tidak 
membentangkan hakekat akhlak itu. Hanya mereka membentangkan bu¬ 
ahnya. Kemudian;, mereka tidak melengkapkan semua buah itu. Tetapi 
menyebutkan masing-masing dari buahnya, apa yang terguris baginya dan 
apa yang timbul p&da hatinya. Mereka tiada menyerahkan kesungguhan, 
untuk menyebutkan batas dan hakekatnya, yang meliputi semua buah a- 
khlak itu, dengan penguraian dan lengkap. Umpamanya, seperti kata Al- 
Hasan Al-Bashri: "Kebagusan akhlak itu manis muka memberi kelebihan 
dan mencegah kesakitan”. Dan Al-Wasithi berkata: "Akhlak yang bagus, 
ialah: tidak bertengkar dengan orang dan orang tiada bertengkar dengan 
dia, dari karena bersangatan ma’rifahnya kepada Allah Ta’ala". Syah Al- 
Kirmani berkata: "Akhlak yang baik, ialah: mencegah yang menyakitkan 
dan menanggung kesulitan". Setengah mereka berkata: "Orang yang ber¬ 
akhlak ialah: yang dekat dengan manusia (karena bagus pergaulannya) 
dan asing tentang sesuatu diantara manusia itu (tiada rapat perhubung¬ 
an)”. Al-Washithi sekali berkata: "Akhlak yang baik, ialah: menye¬ 
nangkan manusia pada waktu sul^a dan duka". Abu ’Usman berkata: "A- 
khlak yang baik, ialah mencari/keridlaan Allah Ta’ala". Orang bertanya 
kepada Sahal As-Tusturi tentang kebagusan ahlak, lalu ia menjawab: "Se¬ 
kurang-kurangnya, menanggung penderitaan (dari orang yang bergaul de¬ 
ngan dia), tidak memberikan balasan dan kasih-sayang kepada orang yang 
zalim dan meminta ampunan Allah bagi orang yang zalim itu dan belas- 
kasihan kepadanya". 

Pada kali yang lain, Sahal berkata: "Bahwa ia tidak menuduh Tuhan 
Yang Mahabenar tentang rezeki. Ia percaya kepadaNya, tetap hatinya, 
bahwa Tuhan Yang Mahabenar itu menyempurnakan yang ditanggung- 
Nya. Ia menta’atiNya dari tidak mendurhakaiNya pada semua urusan di- 
antaranya dengafi Tuhan dan diantaranya dengan manusia”. 

Ali r.a. berkata: "Kebagusan akhlak itu pada tiga perkara: menjauhkan 
segala yang haram, mencari yang halal dan berbuat keluasan kepada kelu¬ 
arga". 

Al-Husain bin Mansur berkata: "Kebagusan akhlak itu, ialah: tidak berpe¬ 
ngaruh pada engkau oleh putusnya hubungan dengan orang banyak, sesu¬ 
dah engkau melihat kebenaran". 
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Abu Sa’id Al-Kharraz berkata: "Kebagusan akhlak itu, ialah: tidak ada ci¬ 
ta-citamu, selain Allah Ta’ala". 

Ucapan tadi dan yang sama dengan itu adalah banyak. Yaitu: mengemu¬ 
kakan buah (hasil) dari kebagusan akhlak. Tidak diri kebagusan akhlak 
itu sendiri. Kemudian, tidak pula meliputi dengan semua buah itu. Dan 
menyingkapkan yang tertutup dari hakekat itu adalah lebih utama daripa¬ 
da menyalinkan kata-kata yang bermacam-macam itu. 

Maka kami katakan, bahwa perkataan: al-khalqu (kejadian) dan al-khuluqu 
(akhlak atau tingkah laku) adalah dua perkataan, yang dipakai bersama- 
sama. Dikatakan: si Anu bagus al-khalqu dan al~khuluqu (bagus kejadi¬ 
annya dan akhlaknya). Artinya: bagus zahir dan batin. Yang dimaksud de¬ 
ngan al-khalqu: bentuk zahir dan yang dimaksud dengan al-khuluqu: ben¬ 
tuk batin . Sebabnya, karena manusia itu tersusun dari jasad (tubuh) yang 
terlihat dengan mata. Dan dari roh dan jiwa, yang terlihat dengan mata hati. 
Masing-masing mempunyai keadaan dan bentuk. Adakalanya buruk dan 
adakalanya cantik. Maka jiwa yang terlihat dengan mata-hati itu lebih besar 
nilainya, dibandingkan dengan tubuh yang terlihat dengan mata-kepala. Ka¬ 
rena itulah, diagungkan oleh Allah Ta’ala urusan jiwa, dengan disandar- 
kannya kepadaNya. Allah Ta’ala berfirman:- 


(vy-vi 


(lanii khaaliqun basyaran min thiinin. Fa idzaa sawwaituhu wanafakhtu fii- 
hi min ruuhii fa-qa‘uu lahu saajidiin). 

Artinya: "Sesungguhnya Aku menciptakan manusia dari tanah. Dan keti¬ 
ka dia telah Kubentuk dengan sempurna dan telah Kutiupkan kedalamnya 
ruhKu, hendaklah kamu tunduk merendahkan diri kepadanyaP\ - S. 
Shad, ayat 71-72. 

Dengan ayat ini, Allah Ta’ala memberi-tahukan, bahwa jasad (tubuh) itu 
dihubungkan kepada tanah, sedang ruh (jiwa) kepada Tuhan Serwa sekali¬ 
an alam. 

Yang dimaksud dengan ruh dan jiwa pada tempat ini, adalah satu. Maka 
akhlak (budi pekerti) adalah menerangkan tentang keadaan dalam jiwa 
yang menetap didalamnya. Dan daripadanyalah terbit semua perbuatan 
dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan kepada pemikiran dan 
penelitian. Kalau keadaan itu, dimana terbit daripadanya perbuatan-per¬ 
buatan yang baik dan terpuji menurut akal dan Agama (syari’at), niscaya 
keadaan itu dinamai: akhlak yang baik . Dan kalau yang terbit itu perbuat¬ 
an-perbuatan yang jelek, niscaya keadaan yang menerbitkannya, dinamai: 
akhlak yang buruk . 

Sesungguhnya kami mengatakan: bahwa itu keadaan yang menetap dida- 
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lam ruh (jiwa), karena orang yang memberikan uangnya jarang sekali, ka¬ 
rena keperluan yang datang (dari luar)* Tidak dinamakan akhlaknya: pe¬ 
murah , sebelum yang demikian itu menetap dalam jiwanya dengan teguh. 
Sesungguhnya kami mensyaratkan diatas tadi, bahwa perbuatan-perbuatan 
itu terbit daripadanya dengan mudah, tanpa penelitian, karena orang yang 
merasa berat memberikan harta atau diam ketika marah, dengan sungguh- 
sungguh dan penelitian, tidaklah akhlaknya, dikatakan: pemurah dan le¬ 
mah lembut . 

Maka dalam hal ini ada empat perkara:- 
Pertama: perbuatan baik dan keji. 

Kedua: mampu menghadapi keduanya. 

Ketiga: mengetahui tentang kedua hal itu. 

Keempat: keadaan jiwa, dimana dengan keadaan itu, ia cenderung kepada 
salah satu dari dua pihak. Dan salah satu dari kedua hal itu mudah kepa¬ 
danya. Adakalanya: yang baik dan adakalanya: yang buruk . 

Bukanlah akhlak itu dapat dikatakan: perbuatan. B&rapa banyak orang 
yang akhlaknya: pemurah, tetapi tidak memberi. Adakalanya, karena ke¬ 
tiadaan harta atau karena ada sesuatu halangan. Kadang-kadang akhlak¬ 
nya: kikir, tetapi ia memberi. Karena suatu penggerak atau karena ria (i- 
ngin memperlihatkan kepada orang). 

Dan tidaklah akhlak itu dapat dikatakan: kekuatan . Karena dibandingkan 
kekuatan menahan dan memberi, bahkan kepada dua hal yang berlawan¬ 
an itu satu. Semua manusia dijadikan menurut fitrahnya, sanggup membe¬ 
ri dan menahan (tidak memberi). Yang demikian itu tidak mengharuskan 
akhlak kikir dan akhlak pemurah. 

Tidak pula akhlak itu dapat dikatakan: ma’rifah (mengetahui dengan men¬ 
dalam). Karena ma’rifah itu saifta-sama berhubungan dengan yang baik dan 
yang buruk atas satu cara. Tetapi akhlak itu dapat diartikan dengan arti yang 
keempat. Yaitu: keadaan , dimana jiwa bersiap untuk terbit daripadanya: 
menahan atau memberi . 

Jadi, akhlak itu ibarat dari keadaan jiwa dan bentuknya yang batiniah . Se¬ 
bagaimana kebagusan bentuk zahiriah secara mutlak, tidak sempurna de¬ 
ngan bagusnya dua mata saja, tidak hidung, mulut dan pipi. Tetapi, tak 
boleh tidak, daripada bagus semua. 

Supaya sempurnalah kebagusan zahiriah itu. Maka seperti demikian pula, 
pada batiniah itu empat sendi. Tak boleh tidak, harus bagus semuanya se¬ 
hingga sempurnalah kebagusan akhlak. Apabila sendi yang empat itu lu¬ 
rus, betul dan sesuai, niscaya berhasillah kebagusan akhlak. Yaitu: Keku¬ 
atan ilmu, kekuatan marah, kekuatan nafsu-syahwat dan kekuatan keseim¬ 
bangan diantara kekuatan yang tiga tersebut. 

Adapun kekuatan ilmu , maka bagusnya dan patutnya tentang jadinya ke¬ 
kuatan ilmu itu, dimana ctetigan mudah dapat diketahui perbedaan antara 
benar dan dustanya perkataan, antara benar dan batilnya i’tikad keperca- 
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yaan, antara baik dan buruknya perbuatan. 

Apabila kekuatan ini baik, niscaya berhasillah buah hikmah. Dan hikmah 
itu kepada akhlak yang baik. Yaitu yang difirmankan oleh Allah Ta’ala:- 





(Wa man yu’-tal-hik-mata fa qad uutiya khairan katsiiraa). 

Artinya: ”Dan orang yang diberiNya kebijaksanaan itu, maka sesungguh¬ 
nya telah diberi kebaikan yang baik”.- S. Al-Baqarah, ayat 269. 

Adapun kekuatan marah , maka baiknya ialah, pada dapat mengekangnya 
dan melepaskannya, menurut batas yang dikehendaki oleh kebijaksanaan. 
Begitu pula nafsu-syahwat, maka baiknya dan patutnya, ialah pada bera¬ 
danya dibawah penunjukan hikmah (kebijaksanaan). Ya’ni: penunjukan a- 
kal dan Agama, 

Adapun kekuatan keadilan, maka yaitu: pengekangan nafsu-syahwat dan 
kemarahan dibawah penunjukan akal dan Agama. Akal itu seumpama pe- 
nasehat, yang menunjukkan jalan. Dan kekuatan keadilan ialah kekuasa¬ 
an . Contohnya, seperti pelaksana, penerus penunjukan akal. Dan kema¬ 
rahan , ialah: yang dilaksanakan penunjukan padanya. Contohnya, seperti: 
anjing buruan. Anjing itu memerlukan pendidikan, sehingga pelepasannya 
dan perhentiannya itu menurut isyarat. Tidak menurut berkobarnya kei¬ 
nginan diri. Dan nafsu itu, seumpama kuda yang dikendarai untuk menca¬ 
ri buruan. Sekali, kuda itu adalah terlatih dan terdidik. Dan pada lain kali 
adalah pelawan. 

Maka siapa yang benar semua perkara tersebut dan lurus, maka itulah: 
kebagusan akhlak namanya, secara mutlak. Dan siapa yang lurus sebaha¬ 
gian dan tidak yang sebahagian lagi, maka itupun kebagusan akhlak, di¬ 
sandarkan kepada pengertian itu khususnya. Seperti orang yang bagus se¬ 
bahagian mukanya, dan tidak bagus bahagian yang lain. 

Baiknya kekuatan amarah dan kelurusannya, dinamakan: berani (syaja*- 
ah). Baiknya kekuatan nafsu-syahwat dan kelurusannya, dinamakan: ’iffah 
(penjagaan diri). 

Kalau kekuatan amarah itu cenderung dari kelurusan kepada segi berle¬ 
bihan, maka dinamakan: tahawwur (berani sembrono). Kalau kekuatan 
amarah itu cenderung kepada kelemahan dan kekurangan, maka dinama¬ 
kan: jubun (penakut) dan khauran (lemah, tidak bertenaga). 

Kalau kekuatan nafsu-syahwat itu cenderung kepada segi berlebihan, ma¬ 
ka dinamakan: syarhan (rakus). Dan kalau cenderung kepada kekurang¬ 
an, maka dinamakan: jumud (beku). 

Dan yang terpuji, ialah: yang ditengah-tengah . Itulah: keutamaan (fadli - 
lah). 

Yang dua tepi itu adalah: buruk yang tercela. Keadilan, apabila lenyap. 
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maka ia tidak mempunyai pinggiran lebih dan kurang * Tetapi mempunyai 
suatu lawan dan yang bertentangan. Yaitu: kezaliman . 

Adapun hikmah , kalau bersangatan pemakaiannya pada maksud-maksud 
buruk, maka dinamai: khubtsan wa jarbazah (keji dan pintar-busuk). Dan 
kalau berkekurangan pemakaiannya (tidak mempunyai hikmah-kebijaksa- 
naan atau sedikit sekali) maka dinamai: balhan (bodoh/goblok). Yang dite - 
ngah-tengah itulah, yang khusus tertentu dengan nama: hikmah (kebija- 
sanaan). * 

Jadi, induk akhlak dan pokok akhlak, itu empat: hikmah , syaja’ah , ’iffah 
dan ‘adil. 

Kami maksudkan dengan hikmah , ialah keadaan jiwa, yang dengan itu da¬ 
pat diketahui kebenaran dari kesalahan pada semua perbuatan ikhtiariah 
(perbuatan yang dilaksanakan dengan pilihan dan kemauan sendiri). 

Kami maksudkan dengan ’adil, ialah keadaan dan kekuatan jiwa, yang de¬ 
ngan itu, dituntun amarah dan syahwat dan dibawa menurut kehendak 
hikmah. Dan mengendalikannya pada pelepasan dan pengekangan, menu¬ 
rut kehendak hikmah itu. 

Kami maksudkan dengan syaja’ah , ialah: keadaan kekuatan amarah itu 
tunduk kepada akal, tentang majunya dan mundurnya. 

Dan kami maksudkan dengan ’iffah , ialah: terdidiknya kekuatan syahwat 
dengan pendidikan akal dan Agama. 

Maka dari kelurusan pokok yang empat tersebut , terbitlah semua akhlak 
yang baik. Karena dari kelurusan kekuatan akal, berhasillah baiknya pen- 
tadbiran, baiknya hati, cerdasnya pikiran, betulnya sangkaan dan kecer¬ 
dikan meneliti perbuatan yang halus-halus dan bahaya-bahaya bagi jiwa 
yang tersembunyi. / 

Dari bersangatan kekuatan akal, timbullah sifat: pintar-busuk, suka me- 
ngicuh, menipu dan putar-belit. Dan dari merosotnya kekuatan akal, tim¬ 
bullah kebodohan, ghamarah, dungu dan gila. Dimaksudkan dengan gha - 
marah , ialah: kurang pengalaman dalam segala urusan, serta khayalan se¬ 
jahtera. 

Kadang-kadang manusia itu tidak berpengalaman dalam satu hal, tetapi 
berpengalaman pada lain hal. Dan perbedaan antara dungu (al-hamq) dan 
gila, ialah: bahwa orang dungu itu maksudnya benar. Akan tetapi perja¬ 
lanannya menuju sesuatu jalan itu tidak betul. Maka tidak -ada baginya 
pengalaman yang benar, dalam menempuh jalan yang menyampaikan ke¬ 
pada maksud. 

Adapun orang gila, maka ia memilih apa yang tidak layak untuk dipilih. 
Lalu pokok pilihan dan pengutamaannya itu merusak. 

Adapun akhlak syaja’ah , maka timbul daripadanya sifat-sifat: kemurahan, 
pertolongan, keberanian, menghancurkan nafsu, menanggung penderitaan, 
lemah-lembut, tetap pendirian, menekan kekasaran, hati mulia, kasih-sa- 
yang dan lain-lain sebagainya. Yaitu: budi pekerti yang terpuji. 
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Bersangatan syaja’ah, ialah: tahawwur (keberanian membabi-buta). Maka 
timbullah daripadanya sifat-sifat: angkuh, sombong, lekas marah, tekebur 
dan ’ujuh (membanggakan diri). 

Adapun .merosotnya syaja’ah, maka timbullah daripadanya, rendah diri, 
Mina diri, gundah, kecil jiwa, dan menyempitnya daripada mengambil hak 
yang wajib diperolehnya. 

Adapun akhlak ’iffah , maka timbul daripadanya sifat-sifat: pemurah, ma¬ 
lu, sabar, ma’af-mema’afkan, merasa puas apa yang ada (qana J ah), wara\ 
halus perasaan, tolong-menolong, peramah dan kurang mengharapkan dari 
orang. 

Cenderungnya sifat 'iffah kepada bersangatan atau kemerosotan, maka 
menghasilkan sifat-sifat: loba, rakus, kurang malu, keji, boros, lengah, 
ria, merusak diri, gila 7 suka bergurau, mengambil muka, dengki, suka me¬ 
maki, suka menghina diri pada orang-orang kaya, suka menghinakan o- 
rang-orang miskin dan lain-lain sebagainya. 

Maka induk akhlak yang baik, inilah sifat-sifat keutamaan yang empat. 
Yaitu: hikmah, syaja’ah, 'iffah dan ’adil. Yang lain adalah cabangnya. 
Dan tiada yang sampai kepada kesempurnaan kelurusan pada sifat-sifat 
yang empat ini, selain Rasulu’llah s.a.w. Dan manusia-manusia yang lain^ 
sesudahnya, berlebih-kurang, tentang dekat dan jauh daripadanya. Maka 
tiap-tiap orang yang mendekati Nabi s.a.w. pada akhlak tersebut, maka ia 
dekat dengan Allah Ta'ala, menurut kadar dekatnya dengan Rasulu’llah s. 
a.w. Dan tiap-tiap orang yang mengumpulkan kesempurnaan akhlak- 
akhlak tersebut itu, berhak bahwa ia menjadi malaikat yang dita’ati dian- 
tara makhluk, dimana semua makhluk itu kembali kepadanya. Dan me¬ 
ngikutinya dalam semua perbuatan. 

Dan siapa yang terlepas dari semua akhlak tersebut dan bersifat dengan 
lawannya, niscaya ia berhak untuk keluar dari semua negeri dan semua 
hamba (hamba Allah). Ia telah dekat dengan setan yang terkutuk, yang 
jauh dari hadlarat Tuhan. Maka seyogialah ia dijauhkan. Sebagaimana 
yang pertama diatas dekat dengan malaikat yang dekat dengan hadlarat 
Tuhan, maka seyogialah orang pertama tadi diikuti dan didekati. Rasulu’¬ 
llah s.a.w. tiada diutus, selain untuk menyempurnakan akhlak yang mulia, 
sebagaimana disabdakan oleh beliau sendiri (1). 

Al-Our-an mengisyaratkan kepada akhlak-akhlak tersebut, mengenai sifat 
orang-orang mu’min. Allah .Ta’ala berfirman:- 




T. 




- a* 




(1). Hadits ini maksudnya: ”Aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak”. Dan te¬ 
lah diterangkan dahulu, pada "Adab Berteman”. 
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(Innamal-mu’minuunal-ladziina aamanuu bil-laahi wa rasuulihi tsumma 
lam yartaabuu wa jaahaduu bi-amwaalihim wa anfusihim fii sabiilil-laahi, 
ulaa-ika humush-shaadiquun). 

Artinya: ”Orang-orang yang sebenarnya beriman itu, hanyalah mereka 
yang percaya kepada Allah dan RasulNya, kemudian mereka itu , tiada 
pernah ragu-ragu dan mereka berjuang dijalan Allah dengan harta dan di¬ 
rinya. Itulah orang-otnng yang benar”.- S. Al-Hujurat, ayat 15. 

Beriman kepada Allah dan RasulNya, tanpa ragu, ialah kuatnya keyakin¬ 
an. Dan itulah buah akal dan kesudahan hikmah. Berjuang dengan harta, 
ialah: kemurahan hati, yang kembali kepada pengekangan kekuatan nafsu- 
syahwat. Berjuang dengan jiwa (diri), ialah: syaja’ah (keberanian), yang 
kembali kepada pemakaian kekuatan amarah, menurut ketentuan akal 
dan batas kelurusan. Allah Ta’ala telah menyifatkan para shahabat dengan 
firmanNya:- 


(y *\ 5 ^) 


(Asyid-daa-u 4 aiai-kuffaari, ruhamaa-u baina huni). 

Artinya: ” Mereka bersikap keras"terhadap orang-orang yang tiada beri¬ 
man, bersifat kasih-sayang antara sesama mereka”.- S. Al-Fath, ayat 29, 
sebagai isyarat, bahwa sikap keras itu mempunyai tempat dan sikap kasih- 
sayangpun mempunyai tempat. Maka tiadalah kesempurnaan pada keke¬ 
rasan itu, dalam segala hal. Begitu pula tiada kesempurnaan pada kasih- 
sayang itu, dalam segala hal. 

Inilah penjelasan arti akhlak/ baik dan buruknya dan penjelasan sendi- 
sendi, buah dan cabang-cabapgnya. 


PENJELASAN: tentang akhlak dapat berobah dengan jalan latihan (rija- 
dlah). 


Ketahuilah kiranya, bahwa sebahagian orang yang dikerasi oleh sifat tiada 
suka bekerja, maka beratlah ia berjuang, berlatih dan bekerja untuk men- 
sucikan diri dan membersihkan akhlak. Dirinya tiada membolehkan, bah¬ 
wa ia ada yang demikian. Karena kelengahannya, kekurangannya dan ke¬ 
kejian batinnya. Lalu ia mendakwakan, bahwa akhlak itu tiada tergambar 
dapat berobah. Karena sesungguhnya, tabiat (karakter) itu, tiada dapat 
berobah. Ia mengambil dalil dengan dua perkara > 

Pertama: bahwa al-khuluqu (budi pekerti) itu adalah bentuk batin , sebagai¬ 
mana al-khalqu (kejadian diri manusia) itu bentuk zahir. 

Bentuk zahir tidak sanggup untuk dirobah. Maka orang pendek, tidak 
sanggup menjadikan dirinya menjadi orang panjang . Dan orang panjang 
tidak sanggup menjadikan dirinya menjadi orang pendek. Orang yang je- 
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lek mukanya tidak sanggup membuat mukanya menjadi cantik. 

Maka begitu pula keburukan batin itu, berlaku seperti itu. 

Kedua: mereka berkata, bahwa kebagusan akhlak itu, dengan mencegah 
nafsu-syahwat dan marah. Dan kami telah mencoba yang demikian, de¬ 
ngan perjuangan (mujahadah) pada masa yang panjang. Dan kami menge¬ 
tahui, bahwa yang demikian itu termasuk yang dikehendaki oleh instink 
(naluri) dan tabiat manusia. Hal itu tiada sekali-kali terputus (hilang) dari¬ 
pada manusia. 

Dari itu, mengusahakannya adalah membuang-buang waktu tanpa ada pa- 
edah. Maka yang dicari itu, ialah, membuang palingan hati kepada keun¬ 
tungan duniawi yang segera datangnya. Dan itu mustahil dapat terwujud. 
Maka kami menjawab, bahwa kalau benar akhlak itu tidak dapat berobah, 
maka sia-sialah nasehat, pelajaran dan pendidikan. Dan sesungguhnya ti¬ 
daklah Nabi s.a.w. bersabda 



(Hassinuu akhlaaqakum). 

Artinya: ”Baguskanlah akhlakmu!” (1). 

Bagaimana ini dapat dibantah terhadap diri manusia, sedang merobah bu- 
di-pekerti binatang pun mungkin. Karena binatang buas dapat dipindah¬ 
kan dari liar kepada jinak. Anjing dari sifat kerakusan kepada makan, da¬ 
pat dipindahkan kepada terdidik, dapat menahan diri dan bersunyi-sunyi 
sendirian. Dan kuda dari sifat suka melawan, kepada sifat lembut dan tun¬ 
duk. 

Semua itu adalah perobahan akhlak namanya. 

Kata-kata yang menyingkapkan tutupnya yang demikian, ialah dengan ke¬ 
terangan kami ini. Yaitu: segala yang ada dialam semesta ini terbagi kepa¬ 
da: yang tidak masuk dalam urusan dan usaha manusia, pada pokoknya 
dan perinciannya, seperti: langit dan bintang-bintang. Bahkan juga anggo¬ 
ta tubuh manusia itu sendiri, dalam dan luar dan bahagian binatang-bina¬ 
tang yang lain. 

Pendek kata, semua yang sudah berhasil sempurna, yang telah selesai wu¬ 
jud dan kesempurnaannya. 

Dan terbagi pula kepada: yang didapati wujudnya dengan kekurangan dan 
dijadikan padanya kekuatan untuk menerima kesempurnaan, sesudah di¬ 
peroleh syaratnya . Dan syaratnya itu kadang-kadang terikat dengan usa¬ 
ha hamba . Umpamanya: biji tumbuh-tumbuhan, bukanlah dia itu buah 
jambu dan bukan batang kurma. Kecuali ia telah dijadikan sebagai suatu 
makhluk, yang mungkin menjadi sebatang kurma, apabila ditambahkan 


(1). Dirawikan oleh Abubakar bin Lal dari Ma’adz. 
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pemeliharaan kepadanya. Dan tiada sekali-kali akan menjadi buah jambu. 
Dan tidak akan menjadi demikian, dengan pemeliharaan sekalipun. 
Apabila biji tumbuh-tumbuhan itu membekas dengan usaha manusia, se¬ 
hingga menerima sebahagian keadaan (yang baru) dan tidak menerima se¬ 
bahagian keadaan yang lain, maka seperti demikian pula sifat marah dan 
nafsu-syahwat , kajau_kita mau mencegah dan memaksakannya secara ke¬ 
seluruhan. Setangga tiada tinggal sekali-kali bekasnya, yang tidak kita ku¬ 
asai. 

Kalau kita mau melembutkan dan menuntun sifat marah dan nafsu-syah- 
wat dengan latihan dan mujahadah, niscaya kita sanggup yang demikian. 
Dan memang kita disuruh dengan yang demikian. Dan menjadi sebab ke- 
lepasan kita danVsampainya kita kepada Allah Ta’ala. 

Benar, sifat manusia itu bermacam-macam. Sebahagian segera menerima 
perobahan dan sebahagian lagi lambat menerima perobahan. 

Perbedaan itu mempunyai dua sebab:- 

Pertama: kuatnya kharizah (naluri) tentang asalnya tabiat itu. Dan me¬ 
manjangnya masa adanya. Sesungguhnya kekuatan nafsu-syahwat, marah 
dan tekebur itu ada pada manusia. Tetapi yang paling sukar dan yang pa¬ 
ling menentang perobahan, ialah: kekuataan nafsu-syahwat. Sesungguhnya 
nafsu-syahwat itu paling dahulu adanya. Karena anak kecil pada permula¬ 
an fitrah kejadiannya, sudah Jfjadikan baginya nafsu-keinginan. Kemudi¬ 
an, sesudah tujuh tahun, kadang-kadang sudah dijadikan sifat: amarah. 
Dan sesudah itu, dijadikan kekuatan: membedakan (tamjiz). 

Sebab Kedua : akhlak itu kadang-kadang menjadi kuat, disebabkan banyak 
berbuat menurut yang dikehendaki oleh akhlak itu, mematuhinya dan ya¬ 
kin dengan baiknya dan disukai orang. 

Maka manusia dalam hal tersebut, terdiri atas empat tingkat:- 
Tingkat Pertama : yaitu manusia yang lalai, yang tidak dapat membedakan 
diantara yang hak dan yang batil, diantara yang bagus dan yang buruk. 
Bahkan, ia tetap seperti kejadian pada fitrahnya, kosong dari semua keya¬ 
kinan (aqidah). Nafsu-keinginannya pun tiada sempurna, dengan mengi¬ 
kuti kelezatan hidup. 

Manusia yang seperti ini lekas sekali menerima pengobatan. Ia tidak me¬ 
merlukan, selain kepada guru dan penunjuk (mursjid) Dan kepada peng¬ 
gerak dari dirinya yang membawanya kepada mujahadah. Maka akan ba¬ 
gus akhlaknya dalam waktu" singkat. 

Tingkat Kedua: bahwa ia mengetahui buruknya yang buruk. Tetapi ia tia- 
ada membiasakan mengerjakan amal saleh. Bahkan selalu ia dihiasi de¬ 
ngan perbuatan jahat. Lalu ia tergelimang mengikuti nafsu-syahwatnya 
dan berpaling dari pikiran yang betul. Karena telah dikuasai oleh nafsu- 
keingianan. Tetapi ia tahu akan keteledorannya dalam perbuatannya. 
Maka keadaan orang ini lebih sukar dari yang pertama tadi. Karena telah 
berlipat-ganda tugas terhadap dirinya. Sebab ia harus mencabut mula-mu- 
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Ia apa yang telah melekat pada dirinya, dari banyaknya membiasakan per¬ 
buatan merusak. Dan yang penghabisan: bahwa ia menanam? pada dirinya 
sifat membiasakan perbuatan baik. Tetapi, secara keseluruhan, ia adalah 
tempat yang menerima latihan (riadlah), kalau ia bangun untuk riadlah itu 
dengan sungguh-sungguh, terus-menerus dan berketetapan hati. 

Tingkat Ketiga, bahwa ia menyakini tentang akhlak yang keji itu, bahwa 
akhlak yang keji itulah yang wajib dipakai, lagi baik. Bahwa itulah yang 
benar dan yang bagus. Ia terdidik diatas sifat yang keji itu. 

Orang yang seperti ini, hampir-hampir tidak dapat mengobatinya. Dan ti¬ 
dak dapat diharap akan baiknya, kecuali jarang sekali. Yang demikian itu, 
karena berlipat-gandanya sebab-sebab kesesatannya. 

Tingkat Keempat : bahwa ia serta pertumbuhannya pada pikiran yang batil 
dan terdidiknya diatas perbuatan yang demikian, ia melihat keutamaan itu 
pada banyaknya kejahatan dan merusakkan diri. Ia membanggakan diri 
dengan perbuatan yang demikian. Ia menyangka, bahwa dengan demiki¬ 
an pangkatnya terangkat tinggi. 

Inilah tingkat yang paling sukar. Orang yang seperti ini dikatakan: ”Su- 
karlah melatih orang tua dan termasuk penyiksaan mendidi.k orang du¬ 
ngu”. 

Yang pertama dari mereka tadi adalah orang bodoh saja. Yang kedua, o- 
rang bodoh dan sesat. Yang ketiga, bodoh , sesat dan fasik. Dan yang ke¬ 
empat, bodoh, sesat, fasik dan jahat. 

Adapun khayalan yang lain, yang mereka ambil menjadi dalil, ialah kata 
mereka, bahwa: manusia selama ia hidup, tidaklah terputus daripadanya 
nafsu-keinginan, aiparah, cinta dunia dan akhlak-akhlak lainnya. 

Maka ini adalah salah, yang menjadi pegangan bagi suatu golongan. Me¬ 
reka menyangka, bahwa yang dimaksud dengan mujahadah, ialah mence¬ 
gah dan menyapu sifat-sifat tersebut secara keseluruhan. Amat jauh yang 
demikian! 

Sesungguhnya nafsu-syahwat itu dijadikan karena ada paedahnya. Yaitu 
penting dalam tabiat manusia. Kalau putuslah nafsu-keinginan makan, 
tentu manusia itu binasa. Kalau putuslah syahwat bersetubuh, niscaya pu¬ 
tuslah keturunan. Kalau hilanglah sifat kemarahan secara keseluruhan, 
niscaya manusia tidak akan mempertahankan dirinya daripada yang mem- 
binasakannya. Dan binasalah dia. 

Manakala pokok nafsu-syahwat masih ada, maka -tidak mustahil- kecinta¬ 
an kepada hartapun tetap ada, yang menyampaikannya kepada nafsu- 
syahwat. Sehingga yang demikian, membawanya untuk menahan harta. 
Dan yang dicari bukanlah menjauhkan yang demikian secara keseluruhan. 
Tetapi yang dicari, ialah mengembalikannya kepada kelurusan (yang se- 
dang), yaitu: yang ditengah-tengah, antara bersangatan dan berkekurang¬ 
an. 

Dan yang dicari pada sifat amarah , ialah bagusnya menahan diri. Yang 
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demikian, ialah, bahwa ia terlepas dari lahawwur (berani membabi buta) 
dan jubun (pengecut). Pendek kata, bahwa ia kuat pada dirinya. Dan be¬ 
serta kekuatan itu, ia patuh kepada akalnya. Karena demikianlah Allah 
Ta'ala berfirman:- 



(Asyid-daa-u ‘alal-kuffaari, ruhamaa-u bainahum). 

Artinya: "Mereka bersikap teguh dan kuat terhadap orang-orang yang tia¬ 
da beriman, bersifat kasih sayang antara sesama mereka”. - S, Al-Fath, a- 
yat 29. 

Allah Ta'ala menyifatkan mereka dengan teguh dan kuat (keras atau syid- 
dah). Sesungguhnya kekerasan itu timbul dari amarah. Kalau lenyaplah a- 
marah, niscaya lenyaplah jihad (perjuangan). Bagaimana maka, timbul 
maksud mencabut nafsu-syahwat dan amarah secara keseluruhan? Sedang 
nabi-nabi a.s. tiada terlepas dari sifat-sifat itu. Karena Nabi s.a.w. bersab- 
da> 



(Innamaa ana basyarun agh-dlabu kamaa jagh-dlabul-basyaru). 

Artinya: "Sesungguhnya aku adalah manusia. Aku marah, sebagaimana 
manusia lain marah". (1). j 

"Adalah Nabi s.a.w. apabiWberkata-kata, dimana dihadapannya ada sesu¬ 
atu yang tiada disukainya, niscaya beliau marah. Sehingga merahlah kedua 
pipinya. Tetapi beliau tiada mengatakan, selain yang benar. Adalah Nabi 
a. s. kemarahannya tiada mengeluarkannya dari kebenaran" (2). 

Allah Ta’ala berfirman:- 


(Wal-kaadhimiinal-ghaidha \val-‘aafiina ‘anin-naas). 

Artinya: "Dan yang sanggup menahan marahnya serta orang-orang yang 
mema'afkan (kesalahan) orang lain". - S. Ali ’lmran, ayat 134. 

Tuhan tiada berfirman: "orang-orang yang tiada marah", (tetapi: yang 
sanggup menahan marahnya ). 

Kemarahan dan nafsu-keinginan itu dikembalikan kepada batas 



(t). Dirawikan Muslim dari Anas. 

( 2 ). Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Az-Zubair. 
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penjelasan : Dalil orang-orang yang mengatakan, diharamkan 
mendengar nyanyian dan jawaban terhadap dalih 
dalil itu. 


Mereka itu berdalil dengan firman Allah Ta!ala : 




(Wa minan-naasi man yasytarii lahwal -hadiits). 

Artinya : “Dan diantara manusia itu ada orang yang membeli 
cerita kosong (S. Luqman, ayat 6), 

Ibnu Mas’ud ra., Al-Hasan Al-Bashari ra. dan An-Nakha-’i ra. 
mengatakan, bahwa ceritera kosong ialah : nyanyian. ’A-isyah ra. 
meriwayatkan, bahwa Nabi saw. bersabda : 

(Innallaaha ta-’aala harrama]-qainata wa bai-’ahaa wa tsamanahaa 
wa ta’-liimahaa). 

Artinya : "Bahwa Allah Ta'ala mengharamkan "al-qainah'\ men¬ 
jual, harga dan mengajarkannya u> 

Kami berkata, adapun "al-qainah", yang dimaksudkan dengan 
al-qainah itu, ialah : budak perempuan yang menyanyi untuk 
laki-laki pada tempat minuman (bar). Dan telah kami sebutkan, 
bahwa nyanyian wanita ajnabiah (bukan keluarga yang haram 
dikawini) untuk orang-orang fasiq dan orang-orang yang ditakuti 
akan datang fitnah, adalah haram. Dan tiada mereka maksudkan 
dengan fitnah, selain sesuatu yang terlarang. 

Adapun nyanyian seorang budak perempuan untuk pemiliknya, 
maka tidak terpaham pengharamannya dari hadits ini. Bahkan 
bagi bukan pemiliknya boleh mendengar ketika tiada fitnah, ber- 
dalilkan apa yang diriwayatkan pada Ash-Shahihain (Shahih Al- 
Bukhari dan Shahih Muslim), tentang nyanyian dua budak perem¬ 
puan di rumah’A-isyah ra. 

Adapun membeli cerita kosong dengan Agama menjadi harganya, 
sebagai gantian dengan cerita kosong itu, untuk menyesatkan dari 
jalan Allah, maka adalah haram yang tercela. Dan tidak ada pada¬ 
nya pertikaian pendapat. Dan tidaklah semua nyanyian itu ganti 
Agama yang dijualkan dan yang menyesatkan dari jalan Allah 


) \ w 
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(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari ’A-isyah, dengan isnad dla’if. 
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Ta’ala. Dan itulah yang dimaksud pada AyatdLat as. Jik alau diba¬ 
cakan Al-Qur-an untuk menyesatkan dari jalan Allah, niscaya 
haram juga. 

Diceriterakan tentang setengah orang-orang raunafiq, bahwa ia 
meng-jmam-i shalat orang banyak dan tidak dibacanya, selain 
surat “’Abasa”. Karena ada pada surat itu, teguran kepada Ra¬ 
sulullah saw. Lalu ’Umar ra. bercita-cita membunuhnya. Dan 
memandang perbuatan munafiq itu haram, menyesatkan. 

Dari itu, menyesatkan dengan sya’ir dan nyanyian adalah lebih 
utama mengharamkannya. Mereka yang berpendapat demikian 
mengambil dalil dengan firman Allah Ta’ala : 



(Afamin haadzaal-hadiitsi ta'-jabuuna wa tadl-hakuuna wa laa 
tabkuuna wa antum saamiduun). 


Artinya : “Apakah kamu merasa heran terhadap bacaan ini? Dan 
kamu akan tertawa dan tiada menangis? ^Sedang kamu tiada 
memperhatikannya?”. (S. An-Najm, ayat 59 - 60 - 61). 

Ibnu ’Abbas ra. berkata : “Yaitu ’ nyanyian menurut bahasa 
Himyar”, Maksudnya, kata-kata : assamdu. <i> 

Maka kami menjawab, bahwa seyogialah diharamkan juga tertawa 
dan tidak menangis. Karena diantara ayat di atas, melengkapi yang 
demikian. 

Jikalau dikatakan, bahwa yang demikian itu khusus dengan pener- 
tawaan terhadap kaum muslimin, karena ke-Islam-an mereka. 
Maka ini juga khusus dengan sya’ir dan nyanyian mereka, dalam 
hal memperolok-olokan kaum muslimin, sebagaimana Allah Ta’ala 
berfirman : 

(Wasy-syu-*araa-u yattabi-’uhumul-ghaawuun). 

Artinya : “ Dan penya ’ir-penya 'ir itu, di-ikuti oleh, orang-orang 
jahat". (S. Asy-Syu’ara’, ayat 224). 




s i? ,, ✓ 


(1> Pada ayat ketiga di atas, yang artinya : “Sedang kamu tiada memperhatikannya”. 
Bahasa aslinya (bahasa Arab) : “Wa antum saamidun”. Kata-kata “saamidun 1 * 
berasal dari “as-samdu*\ Dan “as-samdu“ itu, menurut bahasa suku Himyar, ialah 
menyanyi. Sehingga ayat “Wa antum saamidun”, mempunyai arti : “Sedang kamu 
menyanyi”. (Pent.). 
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Yang dimaksudkan, ialah : penya’ir-penya’ir kafir. Dan tidak me¬ 
nunjukkan yang demikian kepada pengharaman menyusun sya’ir 
itu sendiri. Mereka mengambil dalil dengan apa yang diriwayatkan 
oleh Jabir ra., bahwa Nabi saw. bersabda : “ Adalah Iblis orang 
pertama yang menangis dengan memekik-mekik dan orang pertama 
yang menyanyi-nyanyi”. <n. Dan hadits ini telah mengumpulkan 
diantara tangisan dengan memekik-mekik dan nyanyian. 

Kami menjawab, bahwa tak dapat tidak, sebagaimana dikecualikan 
daripadanya tangisan dengan memekik-mekik Daud as. dan tangis¬ 
an dengan memekik-mekik orang-orang yang berdosa di atas 
kesalahan mereka. Maka demikian juga dikecualikan nyanyian 
yang dimaksudkan untuk menggerakkan kegembiraan, kesedihan 
dan kerinduan, di mana diperbolehkan penggerakan itu. Bahkan 
sebagaimana dikecualikan nyanyian dua orang budak wanita pada 
hari Raya di rumah Rasulullah saw. dan nyanyian kaum wanita 
ketika tiba Nabi saw. di Madinah dengan mengucapkan : 

Telah terbit 

kepada kita bulan purnama raya, 
dari bukit 
Tsaniyyatil wada 

Dan mereka mengambil dalil pula, dengan apa yang diriwayatkan 
oleh Abu ’Umamah dari Nabi saw., bahwa beliau bersabda : 
“Tidaklah seseorang meninggikan suaranya dengan nyanyian, me¬ 
lainkan diutuskan oleh Allah kepadanya dua sethan di atas kedua 
bahunya. Kedua sethan itu memukul dada orang tadi dengan 
.tumitnya, sehingga orang itu berhenti”. ( 2 ) 

Kami menjawab, bahwa yang demikian itu ditempatkan kepada 
sebagian macam nyanyian yang telah kami sebutkan dahulu. 
Yaitu : nyanyian yang menggerakkan hati kepada nafsu-syahwat 
dan kerinduan orang banyak, yang menjadi tujuan sethan. 

Adapun yang digerakkan oleh kerinduan kepada Allah atau oleh 
kegembiraan dengan hari raya aitau oleh kelahiran anak atau keda¬ 
tangan orang dari jauh, maka ini semuanya berlawanan dengan 
maksud sethan, berdalilkan kissah dua budak wanita dan orang 
Habsyi dan hadits-hadits yang kami nukilkan dari hadits-hadits 
shahih. 

(1) Menurut Ai-Iraqi, beliau tidak menjumpai hadits ini dari Jabir, Dan diterangkan 
oleh Shahibul Firdaus, dari *Ali bin Abi Thalib dan tidak disebutkan oleh anaknya 
tentang masnadnya. 

(2) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan Ath-Thabrani, hadits dla’if. 
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Makapembolehan pada suatu tempat, adalah menjadi nash tentang 
pembolehan (ibahah). Dan pelarangan pada seribu tempat, adalah 
suatu kemungkinan bagi penta'wilan dan suatu kemungkinan bagi 
penempatan menurut keadaannya. 

Adapun perbuatan , maka tak ada mempunyai penta’wilan. Karena 
apa yang diharamkan memperbuatnya, sesungguhnya dihalalkan, 
disebabkan datang paksaan saja. Dan apa yang diperbolehkan 
memperbuatnya, akan diharamkan dengan sebab-sebab mendatang 
yang banyak, sampai kepada niat-niat dan maksud-maksud. 

Dan mereka mengambil dalil dengan apa yang diriwayatkan oleh 
’Uqbah bin ’Amir, bahwa Nabi saw. bersabda : “Tiap-tiap sesuatu 
yang dimainkan oleh laki-laki adalah batil, kecuali mengajari kuda- 
nya, melempari busurnya dan bermain-main dengan isterinya u> 
Kami menjawab, bahwa sabdanya : batil, tidaklah menunjukkan 
kepada haram. Tetapi menunjukkan kepada : tidak berfaedah. 
Dan kadang-kadang dapat diterima yang demikian, berdasarkan 
bahwa bermain-main melihat orang Habsyi itu adalah diluar dari 
yang tiga tadi. Dan tidak haram. Bahkan dihubungkan yang tidak 
terbatas, dengan yang terbatas, karena di-qias-kan, seperti sabda 
Nabi saw . : “ Tidak halal darah orang Islam, kecuali dengan salah 
satu dari tiga sebab”. Maka dihubungkan dengan salah satu dari 
tiga itu, akan yang ke-empat dan yang kelima. 

Maka seperti itu juga bermain-main dengan isterinya. Tak ada 
faedah padanya, selain kesenangan. Dan pada ini menunjukkan, 
bahwa bersenang-senang di kebun-kebun, mendengar suara burung 
dan bermacam-macam permainan yang dimainkan laki-laki, tidak¬ 
lah diharamkan suatupun daripadanya, walaupun boleh disifatkan 
dengan batil. 

Dan mereka menganibil dalil dengan perkataan TJtsman ra. : 
“Tiada aku menyanyi, tiada aku ber-angan-angan dan tiada aku 
sentuh kemaluanku dengan tangan kananku, sejak aku bersumpah 
ta’at setia kepada Rasulullah saw.”. 

Kami menjawab, maka tentulah ber-angan-angan dan menyentuh 
kemaluan dengan tangan kanan itu haram hukumnya, jikalau itu 
menjadi dalil mengharamkan nyanyian. Maka dari manakah dapat 
ditetapkan, bahwa ’Utsman ra. tidak meninggalkan selain yang 
haram?. 


(1) Dirawikan oleh pengarang-pengarang ‘‘As-Sunan’\ seperti “As-Sunan” karangan 
At-Tirmidzi dan lain-lain. Dan pada hadits ini terdapat kekacauan perawi* 
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Dan mereka mengambil dalil dengan perkataan Ibnu Mas’ud ra. 
bahwa : nyanyian itu menumbuhkan nifaq di dalam hati. Dan 
setengah mereka menambahkan : seperti air menumbuhkan sayur- 
sayuran. 

Setengah mereka mengatakan bahwa perkataan Ibnu Mas’ud ra. 
di atas tadi, berasal dari sabda Rasulullah saw. (hadits-marfu'). Dan 
itu tidak benar (ghairu-shahih). 

Mereka mengatakan, bahwa telah datang kepada Ibnu ’Umar ra. 
suatu kaum yang sedang ihram hajji. Dan dalam rombongan itu 
terdapat seorang laki-laki yang menyanyi. Maka Ibnu ’Umar ra. 
berkata : “Ketahuilah! Kiranya Allah tidak memperdengarkan 
bagimu! Ketahuilah! Kiranya Allah tidak memperdengarkan 
bagimu!”. 

Dari Nafi’, di mana ia berkata : “Aku berada bersama Ibnu ’Umar 
ra. pada suatu jalan. Lalu ia mendengar seruling penggembala. 
Maka diletakkannya kedua anak jarinya dalam kedua telinganya. 
Kemudian ia berpaling dari jalan itu. Dan selalu ia mengatakah : 
“Wahai Nafi’! Adakah engkau mendengar itu?”. Sehingga aku 
mengatakan : “Tidak!”. Maka barulah ia mengeluarkan kedua 
anak jarinya. Dan berkata: “Begitulah aku melihat Rasulullah saw. 
berbuat!”. 

Al-Fudlail bin ’lyadl ra. berkata : “Nyanyian itu perangsang bagi 
zina”. Setengah mereka berkata : “Nyanyian ialah utusan dari 
utusan-utusan penzina”. Yazid bin Al-Walid berkata : “Awaslah 
dari nyanyian! Sesungguhnya nyanyian itu mengurangkan malu, 
menambahkan nafsu-syahwat dan meruntuhkan muru-ah. Nya¬ 
nyian itu menggantikan khamar dan memperbuat apa yang diper¬ 
buat oleh mabuk. Jikalau kamu tak boleh tidak memperbuatnya, 
maka jauhkanlah nyanyian itu dari-wanita! Karena nyanyian itu 
mengajak kepada perzinaan”. 

Maka kami jawab, bahwa perkataan Ibnu Mas’ud ra.: nyanyian itu 
menumbuhkan nifaq, dimaksudkan ialah pada pihak penyanyi. 
Maka nyanyian itu pada pihak si penyanyi menumbuhkan nifaq. 
Karena seluruh maksudnya, ialah mempertontonkan dirinya kepa¬ 
da orang lain dan menawarkan suaranya kepada orang lain. Dan 
senantiasa . ia bersikap munafiq dan berbuat sayang kepada 
manusia, agar manusia itu menyukai nyanyiannya. 

Juga yang demikian itu tidak mewajibkan pengharaman. Maka 
sesungguhnya memakai pakaian yang cantik, mengendarai kuda 
yang cepat lari, berbagai perhiasan lainnya, bermegah-megahan 
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dengan tanaman, binatang ternak, tumbuh-tumbuhan dan yang 
lain dari itu, adalah menumbuhkan nifaq dan ria di dalam hati. 
Dan tidaklah secara mutlak dikatakan haramnya semua itu. Maka 
tidaklah yang menjadi sebab pada lahirnya nifaq di dalam hati itu, 
perbuatan ma'shiat saja. Bahkan perbuatan mubah yang menjadi 
tempat sorotan makhluq ramai, adalah lebih banyak membekas¬ 
nya. Karena itulah ’Umar ra. turun dari kuda yang cepat* lari yang 
sedang dikendarainya. Dan memotong ekornya, karena ia merasa 
sombong dalam hatinya karena bagus larinya kuda itu. 

Maka nifaq ini termasuk hal-hal mubah. 

Adapun perkataan Ibnu ’Umar ra. : Ketahuilah! Kiranya Allah 
tidak memperdengarkan bagimu!", tidaklah menunjukkan kepada 
haram dari segi nyanyiannya. Tetapi mereka itu sedang mengerja- 
kah ihram hajji. Dan tidaklah layak mereka itu bercakap kotor. 
Dan jelaslah dari khayalan mereka, bahwa pendengaran mereka 
tidaklah karena kesan yang mendalam dan kerinduan hati ber¬ 
kunjung ke Baitullah (Ka’bah). Akan tetapi karena permainan 
semata-mata. Maka ditantang yang demikian terhadap para rom¬ 
bongan yang sedang ihram itu. Karena nyanyian itu menjadi per¬ 
buatan munkar, dilihat kepada hal-ihwal mereka dan hal-ihwal 
ihram. Ceritera-eeritera tentang hal-ihwal tersebut, banyaklah 
terdapat segi-segi kemungkinan padanya. 

Adapun Nabi saw. meletakkan kedua anak jarinya ke dalam kedua 
telinganya, maka ditantang pengharamannya oleh karena Nabi saw. 
tidak menyuruh Naff ra. berbuat yang demikian. Dan Nabi saw. 
tidak menentang Nafi’ ra. mendengarkannya. Sesungguhnya beliau 
berbuat demikian, karena beliau memandang untuk mensucikan 
(at-tanzih) pendengarannya sekarang juga. Dan mensucikan hati¬ 
nya dari suara, yang kadang-kadang menggerakkan permainan dan 
mencegahnya dari pemikiran yang ada padanya atau dzikir, yang 
lebih utama lagi dari pemikiran itu. 

Dan seperti itu pula perbuatan Rasulullah saw., di mana beliau 
tidak melarang Ibnu ’Umar ra., adalah tidak pula menunjukkan 
kepada pengharamannya. Bahkan menunjukkan, bahwa yang lebih 
utama, ialah meninggalkan nyanyian itu. Dan kami berpendapat, 
bahwa yang lebih utama ialah meninggalkan nyanyianiitu, pada 
kebanyakan hal. Bahkan kebanyakan hal-ihwal dunia yang mubah, 
yang lebih utama ialah meninggalkannya, apabila diketahui yang 
demikian itu membekas dalam hati. Rasulullah saw. sesudah selesai 
dari shalat, membuka kain Abi Jahm. Karena ada padanya gam¬ 
baran-gambaran bendera.yang mengganggu hatinya. 
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Apakah anda berpendapat, bahwa yang demikian itu menunjukkan 
kepada haramnya gambaran-gambaran bendera atas kain? Mung¬ 
kin Nabi saw, berada dalam keadaan, di mana bunyi seruling 
penggembala mengganggukannya atas keadaan itu, sebagaimana 
bendera mengganggukannya dari shalat. Bahkan perlunya meng- 
obar-ngobarkan hal-hal yang mulia pada hati, dengan jalan men¬ 
dengar nyanyian itu, suatu keteledoran, bagi orang yang berke¬ 
kalan menyaksikan kebenaran. Walaupun ia bersifat sempurna 
dibandingkan kepada orang lain. 

Karena itulah, Al-Hashri berkata : “Apakah yang akan aku perbuat 
dengan mendengar yang terputus, apabila telah mati orang yang 
didengarkan nyanyian daripadanya?*’. Itu adalah suatu isyarat, 
bahwa mendengar daripada Allah Ta’ala adalah yang kekal. Nabi- 
nabi as. berada terus-menerus pada kesenangan mendengar dan 
menyaksikan. Mereka tidak memerlukan kepada menggerakkan¬ 
nya dengan sesuatu daya-upaya. 

Adapun perkataan Al-Fudlail : nyanyian itu perangsang bagi per¬ 
zinaan, dan begitu pula lainnya dari perkataan-perkataan yang 
mendekati nyanyian, maka perkataan itu ditempatkan pada pen¬ 
dengaran orang-orang fasiq dan pemuda-pemuda yang berkobar- 
kobar hawa-nafsunya, walaupun yang demikian itu adalah umum. 
Karena apa yang telah didengar dari dua budak wanita pada rumah 
Rasulullah saw. 

Adapun qias (analogi), maka kesudahan apa yang disebutkan, ialah 
diqiaskan kepada rebab. Dan telah disebutkan perbedaannya. 
Atau dikatakan, bahwa nyanyian itu ialah senda-gurau dan per¬ 
mainan. Dan benarlah yang demikian. Bahkan dunia seluruhnya 
ialah senda-gurau dan permainan. ’Umar ra. berkata kepada isteri- 
nya : “Engkau sesungguhnya, alat permainan di sudut rumah”. 
Dan semua permainan bersama wanita adalah senda-gurau, selain 
bersetubuh yang menjadi sebab adanya anak. 

Dan begitu pula senda-gurau yang tak ada padanya kekejian adalah 
halal. Dinukilkan yang demikian dari Rasulullah saw. dan dari 
para shahabat, sebagaimana akan datang uraiannya pada “Kitab 
Bahaya Lidah”, insya Allah. 

Dan manakah permainan yang melebihi dari permainan orang 
Habsyi dan orang Hitam? Tentang permainan mereka itu, telah 
jelas dengan nash pembolehannya. Dan aku mengatakan, bahwa 
permainan itu menyenangkan bagi hati dan meringankan beban 
pikiran. Dan hati apabila dipaksakan, niscaya bdta. Menyenangkan - 
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nya adalah pertolongan baginya untuk rajin. Orang yang rajin 
mempelajari ilmu umpamanya seyogialah beristirahat (berlibur) 
pada hari Jum’ah. Karena berlibur sehari membangkitkan kerajinan 
pada hari-hari yang lain. Orang yang rajin mengerjakan shalat 
sunat pada waktu-waktu yang lain, seyogialah berlibur pada seba¬ 
hagian waktu. Dan karena itulah dimakruhkan shalat pada sebaha¬ 
gian waktu. 

Maka liburan itu menolong kepada pekerjaan. Dan permainan itu 
menolong kepada kesungguhan. Dan tidak adalah yang sabar kepa¬ 
da semata-mata kesungguhan dan kebenaran yang pahit, selain 
daripada jiwa (diri) nabi-nabi as. 

Maka permainan itu adalah obat bagi hati daripada penyakit kepa¬ 
yahan dan kebosanan. Maka seyogialah permainan itu mubah 
(diperbolehkan). Tetapi tiada seyogialah, bahwa memperbanyak 
permainan, sebagaimana tiada memperbanyak obat. 

Jadi, berdasarkan niat ini jadilah permainan itu qurbah , (mende¬ 
katkan diri kepada Allah Ta’ala). Ini, terdapat orang yang tiada 
digerakkan hatinya oleh mendengar nyanyian itu kepada sifat 
terpuji yang diminta menggerakkannya. Bahkan tiada baginya, 
selain daripada kelezatan dan kesenangan semata-mata. Maka 
seyogialah disunatkan baginya permainan, untuk menyampaikan¬ 
nya kepada maksud yang telah kami sebutkan itu. 

Benar, ini menunjukkan kepada kekurangan dari puncak kesem¬ 
purnaan. Karena orang sempurna (al-kamil), yaitu : orang yartg 
tiada berhajat menyenangkan dirinya dengan yang tidak benar. 
Bahkan kebaikan orang-orang baik menjadi kejahatan'bagi orang- 
orang muqarrabin (orang-orang yang mendekatkan dirinya kepada 
Allah Ta’ala). Dan orang yang mengetahui ilmu pengobatan hati 
dan cara-cara melembutkannya untuk membawanya kepada kebe¬ 
naran, niscaya pasti mengetahui, bahwa menyenangkan hati de¬ 
ngan hal-hal seperti di atas adalah merupakan obat yang berman- 
fa’at, yang tidak boleh tidak. 
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bab kedua : Tentang bekas mendehgar nyanyian 
dan adab sopan-santunnya. 

Ketahuilah, bahwa permulaan derajat mendengar, ialah memahami 
yang didengar dan menempatkannya kepada pengertian yang 
jatuh ke dalam otak pendengar. Kemudian, pemahaman itu mem¬ 
buahkan rasa yang mendalam. Dan rasa yang mendalam itu mem¬ 
buahkan gerak anggota badan. 

Maka hendaklah diperhatikan pada tiga tingkat ini: 

Tingkat Pertama : tentang pemahaman. Pemahaman itu berlainan 
dengan berlainan keadaan pendengar. Dan pendengar itu mempu¬ 
nyai empat keadaan : 

1. Pendengarannya itu adalah semata-mata tabi'at. Artinya : ia 
tiada mempunyai apa-apa pada pendengarannya itu, selain dari¬ 
pada kelezatan nyanyian dan lagu. Dan ini diperbolehkan. Dan itu 
adalah tingkat pendengaran yang paling rendah. Karena unta dan 
orang itu sama dalam hal ini. Demikian juga binatang ternak lain¬ 
nya. Bahkan tiada yang membawa kepada perasaan ini, selain oleh 
hidup. Maka tiap-tiap yang hidup (hewan) mempunyai macam 
kesenangan dengan suara-suara yang merdu. 

2. Mendengar dengan memahami isinya. Tetapi menempatkan 
pemahaman itu kepada bentuk makhluq, adakalanya : sudah ter¬ 
tentu dan adakalanya : tidak tertentu. Yaitu : pendengaran pemu¬ 
da-pemuda dan orang-orang yang kuat nafsu-syahwatnya. 

Mereka itu menempatkan yang didengarnya menurut nafsu-syah¬ 
watnya dan yang dikehendaki oleh hal-ihwanya sendiri. 

Hal ini adalah yang lebih buruk untuk memperkatakannya, selain 
menerangkan keburukannya dan melarangkannya. 

3. Ia menempatkan apa yang didengarnya kepada keadaan dirinya 
pada Mu 'amalahnya dengan Allah Ta’ala. Dan pertukaran hal- 
ihwalnya, sekali pada keadaan tetap tenang, dan lain kali pada 
keadaan yang dapat dima'afkan. 

Dan ini pendengaran murid-murid (orang-orang yang menghendaki 
jalan Allah). Lebih-lebih yang masih tingkat permulaan (al-mub- 
tadi-in). 

Sesungguhnya, murid itu sudah pasti mempunyai kehendak, yaitu : 
yang menjadi maksudnya. Dan maksudnya itu, ialah mengenal 
Allah swt., bertemu dan sampai kepada-Nya dengan jalan musya- 
hadah dengan siir (menyaksikan dengan rahasia) dan terbuka 
tutup (terbuka hijab). 
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Dalam mencapai maksudnya, si murid itu mempunyai jalan yang 
akan ditemphhnya, mempunyai mu 'amdlah yang harus ia bertekun 
melaksanakannya dan mempunyai hal-hal yang dihadapinya pada 
mu’amalahnya. 

Apabila ia mendengar sebutan cacian atau percakapan, penerimaan 
atau penolakan, sambungan silaturrahim atau pemutusan silatur- 
rahim, pendekatan atau penjauhan, kesedihan kepada yang hilang 
atau kehausan kepada yang dinanti, kerinduan kepada yang datang 
atau mengharap atau putus asa, keliaran hati atau kejinakan hati, 
penepatan janji atau pelanggaran janji, ketakutan bercerai atau 
kesenangan bersambung, ingatan perhatian yang dikasihi dan pelo- 
lakan yang mengintip, berlinangnya air-mata atau berturut-turut- 
nya kesedihan, iainanya perpisahan atau kembalinya persambungan 
atau yang lain-lain, tentang hal-hal yang dikandung penyifat¬ 
annya oleh sya 'ir-sya 'ir, maka tak boleh tidak, sebahagiannya 
akan bersesuaian dengan keadaan si murid mengenai yang dicari¬ 
nya. Maka berlakulah yang demikian, sebagaimana berlakunya 
sentuhan api yang menyalakan urat hatinya. Lalu dengan demiki¬ 
an, bernyala-nyalalah apinya, kuatlah yang membangkitkan kerin¬ 
duan dan berkobar-kobarlah. Dan dengan sebabnya itu, ia diserang 
oleh hal-hal yang menyalahi adat-kebiasaannya. Dan baginya jalan 
yang lapang pada menempatkan kata-kata di atas hal-ihwalnya. 
Dan tidaklah menjadi keharusan bagi pendengar menjaga maksud 
penya’ir dari perkataannya. Tetapi tiap-tiap perkataan itu mem¬ 
punyai beberapa bentuk. Dan tiap-tiap yang berpaham mempunyai 
bahagian-bahagian pada pengutipan pengertian dari perkataan itu. 
Dan marilah kami berikan contoh-contoh untuk penempatan- 
penempatan dan pemahaman-pemahaman itu. Supaya tidak disang¬ 
ka oleh orang bodoh, bahwa orang yang mendengar beberapa kun¬ 
tum sya’ir, yang tersebut padanya : mulut, pipi dan alis, hanya 
dipahamkan daripadanya dzahiriahnya saja. Dan kita tidak me¬ 
merlukan kepada menyebut cara memahami pengertian-pengertian 
dari kuntum -kuntum sya’ir itu. 

Maka pada ceritera orang-orang yang ahli mendengar nyanyian itu, 
apa yang terbuka dari yang demikian itu. Sesungguhnya dicerita¬ 
kan, bahwa setengah mereka mendengar seorang penya’ir itu ber- 

m2dah: $s£tisij£j 

(Qaalar-rasuulu ghadan tazuu-ru fa qultu ta’-qilu ma taquulu). - 




Artinya : "Utusan itu berkata ; 'Besok yang dicintai akan datang 
bertamu'. Lalu aku bertanya : *Tahukah anda apa yang anda kata¬ 
kan itu?'". 

Maka lagu dan perkataan itu amat menggembirakan si pendengar 
tadi. Ia mendapat kesan yang mendalam, lalu diulang-ulanginya 
perkataan itu. Dan ia meletakkan nun pada tempat ta. Sehingga 
pantun di atas berobah menjadi: **Qalarrasuulu ghadan nazuuru”, 
(di atas tadi: tazuuru. Dan nazuuru, artinya •. kami datang berta¬ 
mu). Sehingga pendengar itu jatuh pingsan, karena bersangatan 
gembira, lazat dan suka-cita. Ketika telah sembuh, lalu ia ditanya¬ 
kan tentang perasaannya itu, dari mana datangnya?. 

Ia menjawab : Aku teringat akan sabda Rasulullah saw.; 

(Inna ahlal-jannati yazuuruuna rabbahum fji kulli yaiuni jum-’atin 
marratan). 

Artinya : "Bahwa ahli sorga itu datang mengunjungi (datang berta¬ 
mu) kepada Tuhannya pada tiap-tiap hari Jum'ah sekali «> 
Ar-Ruqi menceriterakan dari Ibnud-Darraj, bahwa Ibnud-Darraj 
menerangkan : “Aku dan Ibnul-Futhi melalui sungai Tigris (Ad- 
Dajlah) antara Basrah dan Ubullah. Tiba-tiba tampak sebuah istana 
cantik, mempunyai pemandangan indah. Pada istana itu kelihatan 
seorang laki-laki. Dihadapannya seorang budak wanita yang me¬ 
nyanyi dan bermadah : 

Tiap-tiap hari, 

engkau berwarna 

yang bukan ini, 

yang lebih cantik bagi anda. 

Tiba-tiba seorang pemuda yang berdm"di bawah pemandangan 
yang indah itu, ditangannya sebuah tempat air dari kulit dan pada 
badannya pakaian buruk, mendengar nyanyian itu. Lalu berkata : 
“Wahai budak wanita! Demi Allah dan demi hidup tuanmu! 
Apakah engkau tidak mau mengulangi pantun ini kepadaku?”. 

(1) Pada pantun itu tersebut perkataan : tazuuru, lalu si pendengar itu teringat kepada 
hadits * Nabi saw. itu, yang padanya ada tersebut perkataan : yazuuruuna. Dua 
perkataan yang amat berdekatan bunyinya- Lalu dari perkataan : tazuuru, yang 
berarti, bahwa : si dia yang dicintai itu akan datang menemuinya, berobah kepada 
perkataan : yazuuruuna, yang berarti: bahwa : ahli sorga itu akan datang mengun¬ 
jungi Tuhannya. Dari itulah» maka ia jatuh pingsan. <Pent_>. 

Kadits ini dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 
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Budak wanita itu lalu mengulanginya. Maka pemuda itu berkata : 
“Inilah! Demi Allah, engkau warnai aku bersama Allah dalam hal 
keadaanku”. 

Lalu pemuda itu memekik-mekik dan meninggal dunia... 

Ar-Ruqi meneruskan ceriteranya : “Maka kami mengatakan, se¬ 
sungguhnya fardlu telah menerima kami . Lalu kami berhenti. 
Maka berkatalah yang empunya istana kepada budak wanitanya : 
“Engkau merdeka karena Allah Ta’ala”. 

Ar-Ruqi meneruskan ceriteranya : “Kemudian, penduduk kota 
Basrah datang beramai-ramai. Lalu bershalat janazah kepada pemu¬ 
da itu. Setelah selesai menguburkannya, maka yang empunya 
istana itu berkata : ‘Aku mengaku dihadapan saudara-saudara, 
bahwa semua milikku dipergunakan pada jalan Allah. Semua bu¬ 
dakku merdeka. Dan istana ini untuk jalan Allah’ ”. 

Ar-Ruqi meneruskan ceriteranya : “Kemudian yang empunya ista¬ 
na itu melemparkan semua pakaiannya. Dan ia bersarung dengan 
sehelai kain sarung. Dan berselendang dengan sehelai kain lainnya. 
Dan terus ia berjalan menuju entah ke mana. Manusia ramai me¬ 
mandang kepadanya, sampai iahilang dari mata mereka. Dan orang, 
banyak itu semuanya menangis. Maka tidaklah terdengar kabar 
apa-apa lagi tentang orang itu kemudian”. 

Maksudnya, bahwa orang itu telah menghabiskan waktu dengan 
perihal keadaannya serta Allah Ta’ala. Dan mengetahui kelemahan¬ 
nya,untuk tetap di atas bagus kesopanan dalam pergaulan. Dan 
rasa kekesalannya,di atas bulak-balik hatinya dan miringnya dari 
jalan-jalan kebenaran. 

Tatkala pendengarannya diketok oleh sesuatu yang bersesuaian 
dengan keadaannya, maka didengarnya daripada Allah Ta’ala, 
seakan-akan Allah Ta’ala menghadapkan firman-Nya kepadanya 
dan berfirman : 

Tiap-tiap hari 

engkau berwarna 

yang bukan ini ■ 

yang lebih cantik bagi anda. 

Dan orang yang ada pendengarannya dari Allah Ta’ala, atas Allah 
dan pada Allah, maka seyogialah bahwa orang itu telah memper- 
kuatkan undang-undang pengetahuan tentang mengenal Allah 
Ta’ala dan mengenal sifat-sifat-Nya. Kalau tidak demikian, niscaya 
tergurislah baginya pendengaran tentang hak Allah Ta’ala, apa yang 
mustahil bagi Allah dan yang mengkafirkannya. 
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Maka pada pendengaran murid yang permulaan (murid-mubtadi) 
itu, ada bahayanya. Kecuali apabila murid itu tidak menempat¬ 
kan apa yang didengarnya, selain di atas hal-ihwalnya, dari segi 
yang tiada menyangkut dengan sifat Allah Ta’ala. 

Dan contoh kesalahan padanya, ialah pantun tadi itu sendiri. 
Jikalau ia mendengar pantun itu pada dirinya dan ia menghadap¬ 
kan perkataannya itu kepada Tuhannya ’Azza wa Jalla, maka ia 
menyandarkan pewarnaan itu kepada Allah Ta’ala. Lalu menjadi 
kafirlah dia. 

Kadang-kadang ini terjadi semata-mata kebodohan mutlak, yang 
tiada bercampur dengan pendalilan kebenaran. K a dang-kadang 
terjadinya dari kebodohan yang ditarik oleh semacam pendalilan 
kebenaran. Yaitu : bahwa ia melihat pertukaran keadaan hatinya 
(jiwanya), bahkan pertukaran keadaan-keadaan alam lainnya, ada¬ 
lah dari Allah. Dan itu adalah benar. Karena sekali Allah melapang¬ 
kan hatinya dan sekali menyempitkannya. Sekali menyinarkannya 
dan sekali menggelapkannya. Sekali mengkasarkannya dan sekali 
melembutkannya. Sekali menetapkannya di atas mentha’ati-Nya 
dan menguatkannya di atas ketha’atan itu. Dan sekali menguasakan 
akan sethan ke atas hatinya. Supaya sethan itu memalingkan hati¬ 
nya dari jalan kebenaran. 

Ini semuanya adalah daripada Allah Ta’ala. 

Dan orang yang terbit daripadanya hal-hal yang bermacam-macam, 
dalam waktu-waktu yang berdekatan, maka kadang-kadang dikata¬ 
kan kepadanya menurut kebiasaan, bahwa orang itu : mempunyai 
bermacam-macam pikiran dan berbagai warna. Dan mungkin pe- 
nya’ir dari sya’ir yang tersebut di atas tadi, tidak bermaksud lain, 
selain daripada menyandarkan kekasihnya kepada pewarnaan, 
tentang penerimaan dan penolakannya, tentang pendekatan dan 
penjauhannya. 

Dan inilah yang dimaksudkan!. 

Maka mendengarkan ini seperti yang demikian terhadap Allah 
Ta’ala, adalah kufur semata-mata. Tetapi seyogialah hendaknya 
diketahui, bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala mewarnakan dan Ia 
tiada berwarna. Ia mengobahkan dan Ia tiada berobah. Kebalikan 
dari hamba-Nya. 

Dan pengetahuan itu berhasil bagi murid dengan : keimanan secara 
taqlid (i’tiqad taqlidi imani). Dan berhasil bagi orang yang berma’- 
rifah, yang bermata hati, dengan : keyakinan terbuka hakikat 
kebenaran (yaqin kasyfi haqiqi). 
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Dan itu adalah termasuk keajaiban sifat-sifat ketuhanan. Dialah 
yang mengobahkan, tanpa Dia sendiri berobah. Dan tiada tergam¬ 
bar yang demikian, selain pada haq Allah Ta’ala, Bahkan tiap-tiap 
perobah selain Allah, maka perobah itu tidak dapat merobahkan 
sesuatu, selama sesuatu itu tiada berobah. 

Diantara orang-orang yang mempunyai perasaan yang berkesan, 
ialah orang yang dikerasi oLeh sesuatu keadaan, seperti : mabuk 
yang dahsyat. Lalu ia melepaskan lidahnya mencerca Allah Ta’ala. 
Mengingkari keperkasaan-Nya terhadap hati dan pembahagian-Nya 
bagi hal-hal yang mulia secara berlebih-kurang. Sesungguhnya Allah 
itu yang membersihkan hati orang-orang shiddiq dan yang menja¬ 
uhkan dari rahmat-Nya, hati orang-orang yang ingkar dan yang ter¬ 
tipu. Maka tiadalah yang melarang, apa yang dianugerahkan-Nya. 
Dan tiada yang memberi apa yang dilarang-Nya. Tiadalah putus 
taufiq kepada orang-orang kafir karena pelanggaran yang terdahulu. 
Dan tiadalah putus pertolongan nabi-nabi as. dengan taufiq dan 
nur-hidayah-Nya, karena wasilah yang dahulu. Bahkan la berfirman: 

- / 0 \ / njdZ ,/ V y/ J - 'V 

(Yrt-CvJuh) - v— 

(Wa laqad sabaqat kalimatunaa li-’ibaadinal-mursaliin). 

Artinya : "Dan sesungguhnya perkataan Kami itu telah berlaku 
atas hamba-hamba Kami yang diutus". (S. Ash-Shaffat, ayat 171). 



Dan Allah ’Azza wa Jalla berfirman : 



(Wa laakin haqqal-qaulu minnii la-amla-anna jahannaroa minal- 
jinnati wannaasi ajma-’iin). 


Artinya : “ Tetapi perkataan daripada-Ku sebenarnya akan terjadi : 
sesungguhnya Aku akan memenuhkan neraka jahannam dengan jin 
dan manusia semuanya (S. Ash-Sajadah, ayat 13). 


Allah Ta’ala berfirman : 

' V'*; l'?' '’i ? M» - , 

(vi JjU-yO* 

(Innal-ladziina sabaqat lahum minal-husnaa ulaa-ika ’anhaa mub-’a- 
duun). 

Artinya : "Sesungguhnya orang-orang yang telah lebih dahulu 
menerima kebaikan dari Kami, mereka dijauhkan dari neraka ,f . 
(S. Al-Anbia, ayat 101). 
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Jikalau terguris dihatimu, mengapakah berbeda yang dahulu, se¬ 
dang mereka itu bersekutu pada ikatan perhambaan yang dipanggil 
dari perkhemahan keagungan yang tiada melampaui batas adab? 
Sesungguhnya Ia (Allah) tidak ditanyakan daripada apa yang di- 
perbuat-Nya. Sedang mereka itu ditanyakan. 

Demi umurku, beradabnya lisan dan dzahiriah adalah sebahagian 
dari yang disanggupi oleh kebanyakan orang. Adapun beradabnya 
bathiniah (sirr) daripada menyembunyikan hal-hal yang menjauh¬ 
kan, dengan perbedaan dzahiriah ini, mengenai : pendekatan dan 
penjauhan, pencelakaan dan pembahagiaan, serta kekalnya keba¬ 
hagiaan dan kecelakaan untuk selama-lamanya, maka tiadalah yang 
kuat melaksanakannya, kecuali para ulama yang mendalam penge¬ 
tahuannya. 

Karena inilah Nabi Khidlir as. menjawab, tatkala beliau ditanyakan 
dari hal mendengar dalam tidur : “Bahwa itu adalah keikhlasan 
berkasih-kasihan yang menggelincirkan, yang tiada tetap di atasnya, 
selain daripada tapak kaki para ulama. Karena pendengaran itu 
menggerakkan segala rahasia hati dan segala yang tersembunyi 
padanya. Mengacaukan hati, sebagaimana kekacauan yang ditim¬ 
bulkan oleh mabuk yang dahsyat, yang hampir membukakan ikat¬ 
an adab dari rahasia bathin. Selain dari orang-orang yang dipeliha- 
rakan oleh Allah Ta’ala dengan nur-hidayah-Nya dan kelemah¬ 
lembutan pemeliharaan-Nya. 

Karena itulah sebahagian mereka berkata : “Moga-moga kiranya 
kita terlepas dari pendengaran ini satu demi satu”. 

Maka pada pendengaran dari macam ini, terdapat bahaya yang 
lebih daripada bahaya pendengaran yang menggerakkan nafsu- 
syahwat. Karena kesudahan yang itu adalah ma'shiat, sedang 
kesudahan dari kesalahan itu di sini ialah kufur. 

Ketahuilah, bahwa pemahaman kadang-kadang berbeda menurut 
hal-ihwal yang mendengar. Lalu mengeraslah perasaan yang ber¬ 
kesan kepada dua pendengar sekuntum sya’ir. Salah seorang dari 
keduanya benar pahamnya dan yang lain salah. Atau keduanya 
benar. Dan keduanya telah memahami dua pengertian yang berla¬ 
inan, lagi berlawanan. Tetapi dibandingkan kepada perbedaan hal- 
ihwal diantara keduanya adalah tidak berlawanan. Sebagaimana 
diceriterakan dari ’Atabah Al-Ghallam, di mana ia mendengar 
seorang laki-laki bermadah : 
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Mafia Suci tiihan 

Yang Maha Menguasai langit. 

Sesungguhnya orang dalam kecintaan 
berada dalam keadaan sulit 
Lalu ’Atabah menjawab : “Benar engkau!”. 

Dan ada seorang laki-laki lain yang mendengar, lalu menjawab : 
“Dusta engkau!”. , 

Maka berkata setengah mereka yang bermata-hati : “Keduanya itu 
betul!”. 

Itulah yang benar. Pembenaran itu, perkataan orang yang bercinta¬ 
an yang tidak dimungkinkan dari maksud. Bahkan tercegah, yang 
memayahkan dengan cegahan dan ditinggalkan. Dan pendustaan 
itu, perkataan orang yang merasa kejinakan hati dengan percintaan, 
merasa enak bagi apa yang dideritainya. Disebabkan kesangatan 
cintanya, yang tiada merasa pembekasan dengan penderitaan itu. 
Atau perkataan orang yang bercintaan, yang tiada tercegah dari 
maksudnya pada waktu sekarang. Dan tiada merasa bahayanya 
cegahan itu pada masa yang akan datang. Yang demikian ddalah 
karena kerasnya harapan dan baik sangkaan pada hatinya. 

Maka dengan berlainannya hai-ihwal ini, berlainanlah paham. 
Diceriterakan dari Abil-Qasim bin Marwan dan dia telah menemani 
Abu Sa’id Al-Charraz ra. Dan meninggalkan menghadliri pen¬ 
dengaran pantun-pantun beberapa tahun lamanya. Lalu Abil-Qasim 
menghadliri suatu undangan. Dan pada undangan tersebut, seorang 
laki-laki bermadah : 

Orang itu berdiri 
dalam air kehausan. 

Tetapi . 

Ia tiada minum. 

Lalu bangunlah orang banyak dan mempunyai kesan yang menda¬ 
lam. Tatkala orang banyak itu telah tenang, lalu Abil-Qasim berta¬ 
nya : kepada mereka, pengertian apa yang telah jatuh ke dalam 
lubuk hati mereka, dari pengertian pantun itu. 

Mereka itu menunjukkan kepada kehausan, akan hal-ihwal yang 
mulia (sifat-sifat yang mulia) dan tidak memperoleh sifat-sifat itu, 
sedang sebab-sebab untuk memperolehnya ada. 

Abil-Qasim tiada merasa puas dengan jawaban tersebut. Lalu mere¬ 
ka itu bertanya kepada Abil-Qasim : “Apakah yang ada padamu 
pada pantun itu?”. 
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Abil-Qasim menjawab : “Bahwa orang itu berada di tengah-tengah 
hal-ihwal (sifat-sifat) itu. Dan ia dimuliakan dengan segala kemu¬ 
liaan dan tiada diberikan kepadanya dari kemuliaan-kemuliaan itu 
sebesar biji sawi-pun. 

Ini menunjukkah kepada adanya hakikat di balik segala hal-ihwal 
dan kemuliaan itu. Dan segala hal-ihwal itu adalah yang mendahu¬ 
lui dari segala kemuliaan. Dan segala kemuliaan itu memperoleh 
kesempatan pada permulaannya segala hal-ihwal. Dan hakikat 
sesudahnya tiada akan sampai kepadanya. 

Tiada perbedaan antara pengertian yang dipahaminya dan 'apa 
yang disebutkan mereka. Selain pada berlebih-kurangnya derajat 
orang yang kehausan kepadanya. Karena orang yang tiada mem¬ 
peroleh hal-ihwal yang mulia atau tiada merasa haus kepadanya, 
maka jikalau memungkinkan daripadanya, niscaya ia merasa haus 
kepada yang sebaliknya dari hal-ihwal yang mulia itu. 

Maka tiadalah perbedaan diantara dua pengertian pada pemaham¬ 
annya. Tetapi perbedaan diantara dua tingkat (derajat). 

Asy-Syibli ra. banyak merasa dengan kesan yang mendalam di atas 
sekuntum sya’ir ini : 

Sayangmu itu menjauhkan diri. 

Cintamu itu kebencian. 

Silaturrahimmu itu memutuskan tali. 

Perdamaianmu itu peperangan. 

Pantun ini memungkinkan pendengarannya kepada bermacam- 
macam segi. Sebahagiannya benar dan sebahagian lagi batil. 

Dan arti yang lebih jelas, ialah memahamkan ini pada makhluq. 
Bahkan pada dunia keseluruhannya. Bahkan pada semua, yang 
selain dari Allah Ta’ala. Sesungguhnya dunia itu memperdayakan, 
menipu, membunuh orang-orangnya, bermusuhan dengan mereka 
pada bathin dan mendzahirkan rupa kasih-sayang. “Maka tidak 
memenuhi dunia itu oleh perkampungan kesukaan, melainkan 
telah memenuhinya oleh gelombang air mata”, a), sebagaimana 
tersebut pada hadits. Dan sebagaimana Ats-Tsa’labi bermadah 
pada menyifatkan dunia : 


(1) Dirawikan Ibnul-Mubaiak dari ’Akramah bin ’Arnmar, dari Yahya bin Abi Katsir, 
hadits mursaL 
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Sesak suaramu tentang dunia, 

maka janganlah berbicara dengan dunia ini!. 

Janganlah berbicara, 

dengan pembunuh orang yang akan engkau kawini!. 

Tiadalah sempurna yang diharap dari dunia, 
dengan yang ditakuti padanya. 

Yang dibenci dari dunia, 

apabila kita perhatikan, adalah kuat adanya. 

Orang-orang yang menyifatkan dunia, 
telah berkata banyak tentang dunia. 

Padaku dunia itu mempunyai suatu sifat saja, 
demi umurku, yang lebih patut adanya : 

' 'Khamar, kesudahannya pahit. 

Kendaraan penuh hawa-nafsu. 

Apabila engkau sudah merasa lezat, 
maka iapun datang menyerbu. 

Orang yang cantik, 

disukai manusia oleh kecantikannya. 

Tetapi mempunyai rahasia yang pelik, 
yang jahat sekali apabila ternyata nantinya". 


Arti kedua : menempatkan pantun itu ke atas dirinya pada hak 
Allah Ta’ala. Karena apabila ia bertafakkur, tentang Allah Ta’ala, 
maka ma 'rifahnya itu kebodohan. Karena tiadalah mereka itu 
dapat menentukan tentang Allah dengan ketentuan yang sebenar¬ 
nya. Tha’atnya akan Allah itu ria. Karena ia tidak bertaqwa akan 
Allah dengan taqwa yang sebenarnya. Kecintaannya akan Allah itu 
berpenyakit. Karena ia tidak meninggalkan suatupun dari hawa- 
nafsunya pada mencintai Allah. Dan orang yang dikehendaki oleh 
Allah akan memperoleh kebajikan, niscaya diperlihatkan oleh Allah 
kepada orang itu segala keaiban (kekurangan) dirinya. Maka orang 
itu melihat kebenaran pantun tersebut pada dirinya, walaupun ia 
berderajat tinggi dibandingkan dengan orang-orang yang lalai. 


Karena itulah, Nabi saw. bersabda : 


✓ . 5 y / S '.s ' 


s. A' 


(Laa uhshii tsanaa-an ’alaika anta, kamaa atsnaita ’alaa nafsika). 
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Artinya : "Tiada aku hinggakan pujian kepada Engkau, sebagai¬ 
mana Engkau pujikan diri Engkau sendiri". u) 


Nabi saw. bersabda : ... 

' 

(Inni la-astaghfirullaaha fil-yaumi wal-lailati sab-’iina marrah). 
Artinya : “Sesungguhnya aku meminta ampun pada Allah sehari- 
semalam tujuh puluh kali". < 2 ) 

Istighfarnya Nabi saw. (meminta ampunan) adalah dari hal-ihwal. 
Yaitu : derajat-derajat yang jauh, dibandingkan kepada hal-ihwal 
sesudahnya. Walaupun berdekatan dibandingkan kepada hal-ihwal 
sebelumnya. Tiadalah kedekatan, selain masih ada, dibelakangnya 
kedekatan, yang tiada berkesudahan. Karena jalan yang dijalani 
kepada Allah Ta’ala itu tiada berkesudahan. Dan sampai kepada 
penghabisan derajat kedekatan itu mustahil. 

Arti ketiga : bahwa ia memandang pada permulaan hal-ihwalnya. 
Maka ia rela dengan hal-ihwal itu. Kemudian ia memandang pada 
akibat-akibatnya, maka ia menghinakannya. Karena dilihatnya 
kepada tipuan-tipuan yang tersembunyi padanya. Lalu ia melihat 
yang demikian itu dari Allah Ta’ala. Maka ia mendengar sekuntum 
sya’ir pada hak Allah Ta’ala, sebagai pengaduan dari qadla’ dan 
qadar. 

Ini adalah kufur, sebagaimana telah diterangkan dahulu. Dan tiada 
satupun dari pantun, melainkan mungkin menempatkannya di atas 
beberapa pengertian. Yang demikian itu menurut qadar banyaknya 
pengetahuan dari yang mendengar dan kebersihan hatinya. 

Hal ke-empat : pendengaran orang yang melampaui hal-ihwal dan 
tingkat-tingkat (al-maqamat). Lalu .ia lenyap daripada memahami 
selain Allah Ta’ala. Sehingga ia lenyap daripada dirinya sendiri, 
hal-ihwalnya dan pergaulannya. Dia adalah seperti orang keheranan, 
yang menyelam dalam lautan. "Diri yang Disaksikan" (‘Ainusy- 
syuhud), yang keadaannya menyerupai dengan keadaan para wa¬ 
nita yang memotong tangannya pada menyaksikan kecantikan 
Nabi Yusuf as. Sehingga mereka itu merasa dahsyat sekali dan 
hilang perasaan panca-indranya. , 

Dari contoh keadaan ini, kaum shufi meibaratkan, bahwa ia telah 
fana' (lenyap/hilang) dari dirinya sendiri. Manakala telah lenyap 
dari dirinya sendiri, maka lebih-lebih lagi lenyap dari orang lain. 


/ / 

A V-» K 






(1) Dirawikan Muslim dan hadits ini sudah diterangkan dahulu. 

(2) Telah diterangkan dahulu pada “Bab Dua Tentang D zikir”. 
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Seakan-akan ia telah fana’ dari tiap-tiap sesuatu, selain dari Yang 
Maha Esa yang disaksikannya (Al-wahidul-Masyhud). Dan juga ia 
telah fana’dari Yang Disaksikan. Karena hati itu juga apabila ber¬ 
paling kepada Yang Disaksikan dan kepada dirinya sendiri, sebagai 
yang menyaksikan, sesungguhnya ia telah lupa daripada Yang 
Disaksikan. Maka orang yang tenggelam dengan yang dilihatnya 
tak ada perhatiannya pada waktu tenggelamnya itu kepada peng¬ 
lihatannya. Dan kepada matanya, yang dengan matanya itu ia 
melihatnya. Dan kepada hatinya, yang dengan hatinya itu ia merasa 
lezat. 

Maka pemabuk tak ada berita baginya dari kemabukannya. Orang 
yang merasa kelezatan, tak ada berita baginya dari kelezatannya. 
Hanya beritanya dari benda yang dirasakan kelezatannya saja. 
Contohnya: Pengetahuan mengenai sesuatu. Maka pengetahuan itu 
berlainan bagi pengetahuan dengan ilmu sesuatu itu. Orang yang 
mengetahui sesuatu, manakala datang kepadanya pengetahuan 
dengan ilmu sesuatu itu, niscaya adalah ia telah berpaling dari 
sesuatu itu. 

Contoh keadaan, ini kadang-kadang datang pada diri makhluq. Dan 
datang juga pada hak Khaliq. Tetapi menurut biasanya, adalah 
keadaan itu seperti kilat yang menyambar, yang tidak tetap dan 
tidak kekal. Dan jikalau-pun kekal, niscaya tidak disanggupi oleh 
kekuatan manusia ini. Kadang-kadang ia gementar di bawah berat 
tekanannya, gementar yang membinasakan dirinya. Sebagaimana 
diriwayatkan dari Abil-Hasan An-Nuri, bahwa ia menghadliri suatu 
majelis. Lalu mendengar pantun ini: 

Senantiasalah aku menempati 
suatu tempat dari kasih-sayangmu. 

Amat heranlah hati 
ketika menampatinya itu. 

Lalu Abil-Hasan berdiri, mendapat kesan yang mendalam dan ber¬ 
jalan, dengan tak tentu arah. Maka ia jatuh dalam rumpun bambu 
yang sudah dipotong. Dan pokok-pokoknya tinggal seperti pedang. 
Dia berjalan dalam rumpun bambu itu. Dan ia kembali ke rumah 
besok pagi. Darah keluar dari dua kakinya, sehingga bengkak dua 
tapak kakinya dan dua betisnya. Dan sesudah itu ia dapat hidup 
beberapa hari saja dan meninggal dunia. Kiranya Allah merahmati- -- 
nyai. 
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Inilah derajat orang-orang shiddiq pada pemahaman dan perasaan 
hati. Itulah derajat yang tertinggi. Karena mendengarkan segala 
hal-ihwal itu turun dari derajat kesempurnaan. Ia bercampur 
dengan sifat-sifat kemanusiaan. Dan itu adalah semacam ketele¬ 
doran. 

Dan sesungguhnya kesempurnaan (al-kamal), ialah : bahwa ia fana ’ 
secara keseluruhan dari dirinya sendiri dan hal-ihwalnya. Ya’ni : 
ia lupa akan dirinya. Maka tidak tinggal lagi perhatian kepada 
dirinya itu, sebagaimana bagi para wanita, tiada lagi perhatian 
kepada tangannya dan pisau. Maka ia mendengar bagi Allah, dengan 
Allah, pada Allah dan dari Allah. 

Inilah martabat orang, yang masuk ke dalam lautan hakikat. Dan 
melintasi pantai hal-ihwal dan amal-perbuatan. Bersatu dengan 
kebersihan tauhid dan meyakini dengan semata-mata ikhlas. Maka 
tidak sekali-kali tinggal padanya suatupun, kemanusiaannya telah 
padam secara keseluruhan. Dan terus fana’ perhatiannya kepada 
sifat-sifat kemanusiaannya. 

Tidaklah aku maksudkan dengan fana’nya itu fana’ tubuhnya. 
Akan tetapi fana' hatinya. Dan tidaklah aku maksudkan dengan 
hati itu, daging dan darah. Akan tetapi rahasianya yang halus itu 
mempunyai bandingan yang tersembunyi kepada hati-dzahir, yang 
di belakangnya rahasia ruh, di mana rahasia ruh itu termasuk 
urusan Allah ’Azza wa Jalla. Diketahui oleh yang mengetahuinya 
dan tidak diketahui oleh yang tidak mengetahuinya. 

Rahasia (sirr) itu mempunyai wujud. Bentuk wujud itu ialah apa 
yang datang padanya. Apabila datang yang lain, maka seolah-olah 
tiada wujudnya,selain bagi yang datang itu. 

Contohnya, ialah cermin yang terang, karena tiada mempunyai 
warna pada dirinya. Bahkan warnanya ialah warna benda yang 
datang padanya. Demikian juga kaca, di mana kaca itu menerang¬ 
kan warna barang yang tetap padanya. Dan warnanya ialah warna 
bar ang yang datang padanya. Ia tiada mempunyai bentuk pada 
dirinya. Tetapi bentuknya ialah menerima segala bentuk. Dan 
warnanya ialah : keadaan persediaan menerima segala warna itu. 
Dan dilahirkan akan hakikat ini, ya’ni : rahasia hati, dibandingkan 
kepada yang datang padanya, oleh madah seorang penya’ir : 

Haluslah kaca, 

haluslah khamar. 

Keduanya serupa, 

hingga menjadi samar. 
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Seolah-olah khamar, 
bukan kaca. 

Seolah-olah kaca, 
bukan khamar .. 

Inilah maqam (derajat) diantara maqam-maqam ilmu-mukasyafah. 
Daripadanya jadilah khayalan (fantasi) orang yang menda’wakan 
hului dan ittihad (i). Dan mengatakan : Anal-haqq ( 2 ). 

Dan di sekitar perkataan itu, berdengunglah perkataan kaum 
Nasrani yang menda’wakan : kesatuan Tuhan dengan manusia. 
Atau berpakaian Tuhan dengan manusia. Atau bertempatnya 
Tuhan pada manusia. Menurut bermacam-macam perkataan yang 
dikatakan mereka. 

Itu adalah salah semata-mata! Menyerupai salahnya orang yang 
menetapkan kaca dengan rupa merah. Karena nyata pada kaca itu 
warna merah dari sebaliknya. 

Apabila ini tiada layak dengan ilmu mu 'amalah, maka marilah kita 
kembali kepada maksud! Dan telah kita sebutkan berlebih-kurang- 
nya derajat (tingkat) pada memahami yang didengar. 

Tingkat kedua : Sesudah memahami dan menempatkan yang dipa¬ 
hami, itulah perasaan yang berkesan. Dan manusia mempunyai 
perkataan yang panjang tentang hakikatnya perasaan yang berkesan 
(al-wajd). Ya’ni : orang-orang shufi dan para ahli hikmat, yang 
memandang pada segi kesesuaian pendengaran bagi ruh. Maka 
marilah kami nukilkan beberapa perkataan dari ucapan mereka. 
Kemudian k a mi menyingkapkan tentang hakikat padanya. 

Adapun kaum shufi , maka Dzunnun Al-Masri ra. telah berkata 
tentang pendengaran : Bahwa pendengaran itu yang mendatangkan 
kebenaran, yang datang mengejutkan hati kepada kebenaran. Maka 
orang yang mendengarkannya dengan penuh perhatian, dengan 
kebenaran, niscaya yaqinlah ia dengan penuh keyaqinan. Dan 
orang yang mendengarkannya dengan jiwa zindiq, maka seolah- 
olah ia menyeberang dari perasaan yang berkesan itu, dengan 
terkejutnya hati, kepada kebenaran. Yaitu yang diperolehnya 
ketika datangnya yang mendatangkan pendengaran. Karena pen¬ 
dengaran itu dinamakan : yang mendatangkan kebenaran. 


(1) Hului* artinya : bertempatnya Tuhan pada makhluq. Ittihad* artinya : bersatunya 
Tuhan dengan makhluq. 

(2) Anal-haqq, artinya : Aku itu Haq. Haq salah satu dari nama Tuhan Yang Maha 

Suci. Artinya : Yang Besar. (Pent.). \ 
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Abul-Husain Ad-Darraj berkata, seberai menerangkan apa yang 
didapatinya pada pendengaran : "Al-wajd (perasaan yang diperoleh 
dari pendengaran), ialah : ibarat dari apa yang diperoleh ketika 
mendengar 

Abul-Husain berkata lagi : “Bergoncanglah pendengaran bagiku 
pada medan keagungan Allah. Lalu pendengaran itu mengadakan 
bagiku akan wujudnya Al-Haq ketika memberi. Lalu memberi 
minum akan aku dengan se gelas suci-bersih. Lalu aku memper¬ 
oleh dengan demikian, tempat-tempat kerelaan. Dia mengeluarkan 
aku ke kebun-kebun tempat istirahat dan lapangan luas”. 

Asy-Syibli ra. berkata : “Pendengaran itu, dzahimya fitnah dan 
bathinnya menjadi ibarat. Barangsiapa mengetahui isyarat, niscaya 
bertempatlah padanya pendengaran ibarat. Jikalau tidak, maka 
terpanggillah fitnah dan mendatangkan bencana”. 

Setengah mereka berkata : “Pendengaran itu makanan ruh bagi 
ahli ma’rifah. Karena pendengaran itu suatu sifat yang tergedor 
dari arpal-perbuatan lainnya. Diketahui dengan kehalusan tabiat 
karena halusnya. Dengan kemurnian rahasia karena kemurniannya 
dan kelemah-lembutannya pada ahlinya”. 

’Amr bin ’Utsman Al-Makki berkata : “Tiadalah terjadi suatu 
ibarat di atas cara al-wajd (perasaan yang berkesan). Karena al- 
wajd itu rahasia (sirr) Allah pada hamba-Nya yang mu’min, yang 
berkeyaqinan teguh”. 

Setengah mereka berkata : "Al-wajd itu terbuka (mukasyafah) dari 
Al-Haq" 

Abu Sa’id bin Al-A’rabi berkata“Al-wajd itu pengangkatan hijab, 
penyaksian yang mengintip (ar-raqib), kedatangan pemahaman, 
perhatian Yang Ghaib, percakapan dengan rahasia dan berjinakan 
hati dengan Yang Tiada Dijumpai (Al-Mafqud). Yaitu : fana’ 
engkau di mana saja engkau itu”. 

Abu Sa’id tadi berkata pula : “Al-wajd ialah : permulaan derajat 
khusus. Yaitu : pusaka pembenaran dengan Yang Ghaib. Manakala 
mereka telah merasainya dan cemerlang pada hatinya Nur-Nya, 
niscaya hilanglah dari mereka, setiap sangkaan dan keraguan”. 
Beliau itu berkata pula : “Yang menghijabkan (mendindingkan) 
dari al-wajd, ialah melihat bekas-bekas jiwa dan kegantungannya 
dengan segala gantungan dan sebab-sebab. Karena jiwa itu terdin- 
ding dengan sebab-sebabnya. Apabila sebab-sebab itu terputus, 
ingatan bersih, hati jernih, halus dan mumi, pengajaran membekas 
padanya, bertempat dari munajah pada tempat yang dekat, diajak 


650 



berbicara dan dia mendengar ajakan itu dengan telinga yang 
nyaring. Kati yang menyaksikan dan rahasia yang nyata, lalu ia 
menyaksikan apa yang ia kosong daripadanya, maka itulah yang 
dikatakan : al-wajd. Karena ia telah memperoleh apa yang tidak 
ada padanya”. 

Beliau itu berkata pula : Al-wajd , ialah apa yang ada, ketika 
ingatan mengejutkan, atau takut yang menggoncangkan atau peng¬ 
hinaan atas tergelincir atau percakapan dengan kelemah-lembutan 
atau isyarat kepada suatu faedah atau rindu kepada yang ghaib atau 
sedih atas yang hilang atau penyesalan kepada yang lalu atau pena¬ 
rikan kepada sesuatu hal atau memanggil kepada kewajiban atau 
munajah dengan rahasia. Dan itu, adalah berhadapan dzahir dengan 
dzahir, bathin dengan bathin, ghaib dengan ghaib, rahasia dengan 
rahasia (sirr dengan sirr), mengeluarkan apa yang kepunyaan 
engkau dengan apa yang menjadi kewajiban engkau, daripada apa 
yang telah lalu bagi engkau, mengusahakannya. Maka dituliskan 
yang demikian itu lagi engkau, sesudah adanya dari engkau. Maka 
tetaplah tapak kaki engkau, tanpa tapak kaki. Dan dzikir, tanpa 
dzikir. Karena adalah Dia yang memulai dengan segala ni’mat dan 
yang memerintahkannya. Kepada-Nya-lah kembali persoalan selu¬ 
ruhnya”. 

Itulah dzahiriah ilmu al-wajd. Perkataan-perkataan kaum shufi, 
adalah banyak dari jenis ini tentang al-wajd itu. 

Adapun kaum hukama' (ahli hikmat), setengah mereka berkata : 
“Dalam hati ada keutamaan yang mulia, yang tidak sanggup 
kekuatan, berkata-kata, mengeluarkannya dengan perkataan. Lalu 
dikeluarkan oleh jiwa dengan alunan suara (nyanyian). Manakala 
nyanyian itu timbul, lalu disukai dan disenangi kepadanya. Maka 
dengarkanlah dari jiwa! Bermunajahlah (berbisik-bisik) dengan 
jiwa! Dan tinggalkanlah munajah dzahiriah!”. 

Setengah mereka berkata : “Natijah mendengar ialah membangkit¬ 
kan pendapat yang lemah. Menarik pikiran yang hilang. Dan mena¬ 
jamkan paham dan pendapat yang tumpul. Sehingga kembalilah 
barang yang hilang. Bangkitlah barang yang lemah. Bersihlah barang 
yang keruh. Dan bergembiralah pada semua pendapat dan niat. 
Lalu ia benar dan tidak salah. Dan ia datang dan tidak terlambat”.' 
Yang lain berkata : “Sebagaimana pikiran mengetuk pengetahuan 
kepada yang diketahui maka pendengaran itu mengetuk hati 
kepada alam ruhani”. 
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Setengah mereka menjawab, di mana ia ditanyakan tentang apa 
sebabnya bergerak anggota badan secara tabiat atas bunyinya lagu 
dan pengaruhnya suara, lalu menjawab : “Yang demikian itu 
keasyikan akal. Orang yang asyik akalnya tidak memerlukan kepa¬ 
da berbicara dengan yang diasyikannya (dirindukannya) dengan 
alat pembicaraan kebendaan. Tetapi ia berbicara dan berbisik-bisik, 
dengan senyuman, perhatian, gerakan yang halus dengan bulu 
kening, pelupuk mata dan isyarat. Dan ini semua, adalah pembi- 
/caraan-pembicara. Hanya sifatnya itu, ruhaniah. 

Adapun orang yang asyik kehewanan, maka ia memakai alat tutur 
yang bertubuh, untuk mengibaratkan dengan demikian, akan buah 
dzahiriah kerinduannya yang lemah dan keasyikannya yang hina”. 
Yang lain berkata : “Orang yang susah hati, hendaklah mendengar 
nyanyian! Karena jiwa apabila dimasuki oleh kesusahan, niscaya 
suramlah cahayanya. Dan apabila gembira, niscaya cemerlanglah 
cahayanya dan lahirlah kegembiraannya. Maka lahirlah kerinduan, 
dengan qadar penerimaan yang menerima. Yang demikian itu, 
dengan qadar bersih dan sucinya daripada penipuan dan pe- 
ngotoran”. 

Ucapan-ucapan yang tetap dari ulama-ulama tentang pendengarar 
dan perasaan yang berkesan dari pendengaran itu (al-wajd) adalah 
banyak. Dan tiada arti memperbanyakkan mendatangkannya di 
sini. Maka marilah kita meneruskan pemahaman maksud dari 
perkataan al-wajd itu!. 

Kami menerangkan bahwa : al-wajd , ialah ibarat dari keadaan yang 
dihasilkan oleh pendengaran. Dan dia itu yang mendatangkan 
kebenaran baru, sesudah pendengaran, yang diperoleh oleh si pen¬ 
dengar dari dirinya. Dan keadaan, itu tiada terlepas daripada dua 
bahagian. Yaitu : adakalanya, bahwa ia kembali kepada mukasyafah 
dan musyahadah. Yaitu : dari segi pengetahuan dan peringatan. 
Dan adakalanya ia kembali kepada perobahan-perobahan dan' 
hal-ihwal yang tidak termasuk pengetahuan. Bahkan dia itu, seperti: 
kerinduan, ketakutan, kesedihan, kebimbangan, kegembiraan, 
kegundahan, penyesalan, kelapangan dan kesempitan hati. 
Segala hal-ihwal tersebut digerakkan oleh pendengaran dan dikuat- 
kannya. Jikalau lemah, di mana tidak membekaskan pada meng¬ 
gerakkan dzahir atau mendiamkannya atau mengobahkan halnya, 
sehingga ia bergerak berlainan dari kebiasaannya atau menunduk¬ 
kan kepala atau diam dari melihat, berbicara dan bergerak dengan 
berlainan dari kebiasaannya, niscaya tidak dinamakan : al-wajd. 
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Dan jikalau tampak di atas dzahiriah, maka dinamakan : al-wajd. 
Adakalanya lemah dan adakalanya kuat menurut dzahimya, pero- 
bahannya bagi dzahiriah dan penggera kannya menurut kuat 
datangnya dan penjagaan dzahiriah dari perobahan,- menurut kuat¬ 
nya orang yang berperasaan itu dan kemampuannya mdmbatasi 
anggota tubuhnya. 

Kadang-kadang al-wajd itu kuat pada bathin. Dan dzahir tidak 
berobah karena kuatnya yang mempunyai al-wajd itu. Kadang- 
kadang tiada tampak, karena lemahnya yang datang,pendeknya 
dari yang menggerakkan dan terbukanya ikatan yang berpegangan 
satu dengan lainnya. 

Kepada pengertian pertama itu di-isyaratkan oleh Abu Sa’id Al- 
A’rabi, di mana beliau berkata tentang al-wajd : “Bahwa al-wajd 
itu musyahadah bagi yang mengintip (Ar-Raqib), kehadliran pema¬ 
haman dan pemerhatian yang Ghaib”. 

Tiada jauhlah, bahwa pendengaran itu adalah sebab untuk membu¬ 
ka sesuatu yang tiada'terbuka sebelumnya. Terbukanya (al-kasyaf) 
itu, berhasil dengan beberapa sebab : 

Diantaranya : peringatan (at-tanbih). Dan pendengaran itu mem¬ 
peringatkan. 

Diantaranya : berobah hal-keadaan, menyaksikan dan mengetahui¬ 
nya. Karena mengetahuinya itu semacam pengetahuan, yang men¬ 
datangkan faedah penjelasan hal-hal, yang tidak diketahui sebelum 
datangnya. 

Diantaranya : kebersihan hati. Dan pendengaran itu membekas 
pada pembersihan hati. Dan kebersihan itu menyebabkan terbuka 
(al-kasyaf). 

Diantaranya : membangkitnya kerajinan hati dengan kekuatan 
pendengaran. Maka ia kuat untuk menyaksikan tentang apa yang 
kurang kekuatannya sebelum itu. Sebagaimana kuatnya keledai 
membawa apa yang ia tidak kuat sebelumnya. 

Amalan hati ialah menerima al-kasyaf dan memperhatikan segala 
rahasia alam malakut. Sebagaimana pekerjaan keledai membawa 
pikulan-pikulan yang berat-berat. Maka dengan perantaraan sebab- 
sebab ini, ia menjadi sebab al-kasyaf. Bahkan hati itu apabila telah 
bersih, kadang-kadang Al-Haq membentuk baginya dalam bentuk 
musyahadah. Atau dalam kata-kata yang teratur yang mengetuk 
pendengarannya, yang di-ibaratkan dengan : suara al-haatif, apabila 
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ia berada dalam keadaan tidak tidur. <i>. Dan dengan mimpi, 
apabila ia berada dalam keadaan tidur. Dan itu adalah sebagian 
daripada empat puluh enam bagian dari nubuwwah (kenabian). 
Pengetahuan pembuktian yang demikian itu, di luar dari ilmu 
mu'amalah. Yang demikian sebagaimana diriwayatkan dari Mu- 
hammadbin Masruq Al-Baghdadi, di mana beliau berkata : “Pada 
suatu malam aku keluar di hari-hari aku masih muda remaja dan 
aku sedang mabuk minum khamar. Dan aku menyanyikan nya¬ 
nyian ini.: 

Di Torsina ada kebun penuh kayu-kayuan, 
aku tiada pernah lalu di situ. 

Tetapi aku heran, 

orang yang meminum airnya itu. 

Lalu aku mendengar suara yang tiada kelihatan orangnya, menya¬ 
nyikan : 


Dalam neraka jahannam ada air, 
tiada seorangpun yang meminumnya, 
lalu bisa tinggal sesudah itu, 
perut panjang dalam rongga tubuhnya. 

Muhammad bin Masruq tadi menerangkan : “Itulah yang menjadi 
sebab tobatku dan seluruh perhatianku kepada ilmu dan ibadah”. 
Perhatikanlah, bagaimana membekasnya nyanyian pada member¬ 
sihkan hati Muhammad bin Masruq. Sehingga mengumpamakan 
hakikat kebenaran baginya, tentang sifat neraka jahannam, dalam 
kata-kata yang dipahami dan bertimbangan. Dan yang demikian itu 
mengetuk pendengaran dzahiriahnya. 

Diriwayatkan dari Muslim Al- Abadani, bahwa beliau menerangkan: 
“Pada suatu kali, telah datang kepadaku Shalih Al-Marri, ’Atabah 
Al-Ghallam, Abdul-Wahid bin Zaid dan Muslim Al-Aswari. Mereka 
itu semuanya bertempat di tepi pantai ’Abadan. Muslim A1-’Aba¬ 
dani meneruskan ceriteranya”. Maka pada suatu malam, aku me¬ 
nyediakan makanan untuk mereka. Lalu aku mengundang mereka 
makan. Mereka-pun datang. Tatkala aku meletakkan makanan 
dihadapan mereka, tiba-tiba salah seorang menyanyikan dengan 
suara tinggi nyanyian ini : 


(1) Al-Haatif, artinya : terdengar suaranya dan tiada terlihat orangnya. 
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Engkau dilalaikan dari negeri yang berkekalan, 
oleh bermacam-macam makanan. 

Kelezatan jiwa disesatkan, 

oleh yang tiada mempunyai kemanfa'atan. 


Muslim Al-’Abadani menerangkan seterusnya : “Maka ’Atabah 
Al-Ghallam memekik dengan suara keras. Ia jatuh pingsan. Dan 
orang banyak tinggal di situ. Aku lalu mengangkat makanan itu. 
Dan demi Allah, mereka tiada merasakan sesuap-pun daripadanya”. 
Sebagaimana terdengar suara al-haatif ketika hati bersih, maka 
terlihat juga dengan mata, rupa Nabi Khidr as. Dia merupakan diri¬ 
nya bagi segala orang yang berhati bersih, dengan bermacam-macam 
bentuk. Dan pada contoh keadaan yang seperti ini, para malaikat 
merupakan dirinya bagi nabi-nabi as. Adakalanya di atas hakikat 
bentuknya. Dan adakalanya di atas contoh yang meniru sebahagian 
bentuknya. Rasulullah saw. melihat Jibril as. dua kali dalam ben¬ 
tuknya. Dan Nabi saw. menerangkan bahwa Jibril as. itu menutup¬ 
kan tepi langit. Dan itulah yang dimaksudkan dengan firman Allah 
Ta’ala: i ,/■> i',' 1 AV' < 

CV-V 0 « 

(’Al-lamahu syadiidul-quwaa, dzuu mirratin fastawaa, wa huwa 
bil-ufuqil-a*-laa). 

Artinya : " Dia diberi pelajaran oleh yang sangat kuat. Yang mem¬ 
punyai kepintaran. Dan dia cukup sempurna. Sedang dia dibagian 

yang tinggi dari tepi langit ”. (S. An-Najm, ayat 5-6-7) . 

sampai akhir ayat-ayat tersebut. 

Pada bersihnya hati seperti hal-hal ini, terjadilah penglihatan 
kepada yang tersembunyi bagi hati. Kadang-kadang di-ibaratkan 
dari penglihatan itu : mencari firasat (at-tafarrus). Dan karena itu¬ 
lah, Nabi saw. bersabda : , „, ,s ■>;^ ^ 


(Ittaquu firaasatal-mu’mini, fa innahu yandhuru bi-nuurillaah). 
Artinya .* “Takutilah akan firasat orang mu'min. Karena orang 
mu'min itu melihat dengan nur Allah". 

Diceriterakan, bahwa seorang laki-laki beragama majusi (penyem¬ 
bah api) mendatangi orang Islam dan menanyakan : “Apakah arti¬ 
nya sabda Nabi saw. : '* Takutilah akan firasat orang mu'min ”. 
Lalu diterangkan kepada orang majusi itu, tafsir hadits itu. Tetapi 
tiada memuaskan hatinya penjawaban itu. Sehingga sampailah 
orang majusi itu kepada sebahagian syaikh shufi. Maka iapun me¬ 
nanyakan kepada syaikh shufi itu. 
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Syaikh shufi itu mengatakan kepadanya: "Maksud hadits itu ialah : 
bahwa engkau potong benang kekufuran yang terikat pada ping¬ 
gang engkau, di bawah kain engkau”. 

Lalu majusi itu menjawab : “Benar engkau! Inilah artinya”. Dan 
orang majusi itupun terus memeluk agama Islam. Dan berkata : 
“Sekarang aku tahu, bahwa engkau mu’min dan keimanan engkau 
itu benar”. 

Dan sebagaimana diceriterakan dari Ibrahim Al-Khawwash, yang 
menceriterakan : “Aku berada di Bagdad dalam rombongan orang- 
orang fakir dalam masjid jami’. Lalu seorang pemuda yang harum 
baunya dan cantik wajahnya datang ke depan. Maka aku berkata 
kepada teman-temanku : "Menurut dugaanku, bahwa pemuda itu 
orang Yahudi”. Lalu semua mereka benci kepada pemuda itu. 
Maka akupun keluar dan pemuda itupun keluar. Kemudian ia 
kembali kepada orang banyak itu dan bertanya : “Apakah kata 
Syaikh itu terhadap aku?”. Mereka itu tidak mau menjawab. Lalu 
ia mendesak orang banyak itu. Maka mereka itu berkata kepada¬ 
nya : “Syaikh mengatakan, engkau orang Yahudi”. 

Ibrahim Al-Khawwash meneruskan ceriteranya : “Lalu pemuda itu 
datang kepadaku, mencium kedua tanganku, memeluk kepalaku 
dan memeluk Islam seraya berkata : ‘Kami dapati dalam kitab- 
kitab kami, bahwa orang shiddiq itu tidak salah firasatnya. Lalu 
aku berkata pada diriku, aku uji kaum muslimin. Lalu aku perhati¬ 
kan tingkah-laku mereka. Maka aku berkata, jikalau ada orang 
shiddig pada mereka, maka dalam golongan inilah. Karena mereka 


itu mengatakan hadits-Nya yang maha suci dan membacakan 
kalam-Nya. Maka ragulah aku di atas mereka itu. 

Maka tatkala Syaikh itu melihat kepadaku dan mengambil firasat 
terhadap diriku, maka tahulah aku, bahwa syaikh itu orang shid- 
diq’ ”. 


Ibrahim Al-Khawwash meneruskan ceriteranya : “Demi jadilah 
pemuda itu termasuk orang shufi besar”. 

Dan kepada contoh al-kasyaf inilah, isyaratnya sabda Nabi saw.: 




"C 'A. 


(Lau-laa annasy-syayaathiina yahuumuuna ’alaa quluubi banii 
Aadama lanadharuu i]aa malakuutis-samaa-i). 
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Artinya: “ Jikalau tidaklah sethan-sethan itu mengelilingi hati anak 
Adam, niscaya mereka itu memandang'kepada alam malakut yang 
tinggi", a) 

Sesungguhnya sethan-sethan itu mengelilingi hati, apabila hati itu, 
dipenuhi dengan sifat-sifat tercela. Sesungguhnya sifat-sifat tercela 
itu, tempat gembalaan sethan dan tentaranya. Orang yang mem¬ 
bersihkan hatinya dari sifat-sifat itu dan memurnikannya, niscaya 
sethan tidak berkeliling di keliling hatinya. Dan kepada inilah 
isyarat firman Allah Ta’ala : 


y-* y y r. 7; * yy 


(Illaa 'ibaadaka minhumul-mukhlashiin). 

Artinya : " Selain dari hamba Engkau yang suci diantara mereka". 
(S. Al-Hijr, ayat 40). 


Dan firman Allah Ta’ala : 






(Inna 'ibaadii laisa laka ’alaihim sulthaan). 

Artinya : "Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, tiadalah engkau ber¬ 
kuasa atas mereka". (S. Al-Hijr, ayat 42). 

Pendengaran itu sebab bagi kebersihan hati. Yaitu jala bagi kebe¬ 
naran dengan perantaraan kebersihan itu. 

Di atas inilah? ditunjukkan oleh apa yang dirawikan, bahwa Dzun- 
nun Al-Mashri ra. masuk ke Bagdad. Maka berkumpullah padanya 
suatu golongan dari kaum shufi dan bersama mereka seorang pe¬ 
nyanyi. Lalu mereka itu meminta keizinan Dzun-nun, supaya 
penya’ir tadi bernyanyi sesuatu untuk mereka. 

Dzun-nun mengizinkan mereka untuk yang demikian itu. Lalu 
penyanyi tadi bernyanyi : 


Kecil hawa-nafsumu, 
telah menyiksakan aku. 

Maka betapa lagi, 

apabila bertambah kuatnya nanti?. 

Engkau kumpulkan dalam hatiku, 
hawa-nafsu itu. 

Sesungguhnya ia dahulu, 
telah bersekutu. 


(1) Hadits ini telah diterangkan dahulu pada “Bab Puasa”. 
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Tidakkah engkau meratapi, 
kepada orang yang berduka-cita ?. 

Apabila tertawa orang yang bersenang hati, 
lalu ia menangis saja. 

Lalu Dzun-nun berdiri dan jatuh tersungkur. Kemudian berdiri 
orang lain, seraya berkata: “Dzun-nun yang melihat engkau, ketika 
engkau bangun berdiri”. Lalu orang itu duduk kembali. 

Yang demikian itu adalah penglihatan dari Dzun-nun kepada hati¬ 
nya, bahwa orang itu memberatkan diri, berperasaan yang berkesan 
itu. Maka Dzun-nun memperkenalkan kepadanya, bahwa orang 
yang dilihatnya ketika bangun berdiri itu, ialah musuh, dalam 
berdirinya itu bukan karena Allah Ta’ala. Jikalau orang itu benar, 
niscaya dia tidak duduk. 

Jadi, sesungguhnya hasil al-wajd itu kembali kepada : mukasyafah 
dan kepada : hal-hal keadaan. Dan ketahuilah bahwa masing-masing 
dari keduanya itu terbagi kepada : yang mungkin dita'birkan 
(diambil ibarat) ketika sembuh daripadanya. Dan kepada : yang 
tidak mungkin sekali-kali diambil ibarat daripadanya. 
Mudah-mudahan engkau dapat menjauhkan hal-keadaan atau pe¬ 
ngetahuan yang tiada engkau ketahui akan hakikatnya. Dan tidak 
mungkin menta’birkan akan hakikatnya. Maka janganlah engkau 
menjauhkan yang demikian. Sesungguhnya engkau akan mendapati 
dalam hal-keadaan engkau yang dekat beberapa kesaksian untuk 
yang demikian. 

Adapun pengetahuan, maka banyaklah ahli-fiqh (faqih), yang dike- 
mukakan kepadanya dua persoalan yang serupa dalam bentuk. Dan 
diketahui oleh faqih itu dengan perasaannya (dzauq), bahwa dian- 
tara dua persoalan itu terdapat perbedaan dalam hukum. Dan 
apabila diberati untuk menyebutkan segi perbedaan, niscaya lidah 
tidak menolongnya untuk mengatakannya, walaupun faqih tersebut 
termasuk orang yang paling lancar berbicara. 

Maka diketahuinya perbedaan itu dengan perasaannya (dzauq) dan 
tidak mungkin diucapkannya. Dan pengetahuannya akan perbedaan 
itu, ialah pengetahuan yang diperolehnya dalam hatinya dengan 
dzauq. Dan ia tidak ragu bahwa mengenai jatuhnya dalam hatinya 
itu mempunyai sebab. Dan sebab itu mempunyai hakikat pada sisi 
Allah Ta’ala. Dan tidak mungkin ia menerangkan dari hal sebab itu, 
bukan karena singkat pada lisannya. Akan tetapi karena halusnya 
arti pada dirinya, daripada dapat dicapai oleh kata-kata. 
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Dan ini sesungguhnya termasuk diantara yang dapat dipahami 
dengan mendalam, oleh orang-orang yang rajin memperhatikan 
hal-hal yang sulit. 

Adapun hal-keadaan, maka berapa banyak manusia yang mendapat 
dalam hatinya akan hal-keadaan, pada waktu ia berada dalam 
keadaan sempit atau lapang. Dan ia tiada mengetahui sebabnya. 
Kadang-kadang manusia itu, berpikir tentang sesuatu. Lalu mem¬ 
bekas pada jiwanya sesuatu bekas. Maka ia lupa akan sebab itu. 
Dan tinggallah bekas itu pada jiwanya dan ia merasakan dengan 
bekas itu. 

Kadang-kadang hal-keadaan yang dirasakannya itu suatu kegembi¬ 
raan yang tetap pada jiwanya, disebabkan pemikirannya pada suatu 
sebab yang mengharuskan kegembiraan. Atau suatu kesedihan. 
Lalu yang berpikir itu lupa padanya. Dan ia merasakan bekas 
sesudahnya. 

Kadang-kadang hal-keadaan itu suatu hal-keadaan yang ganjil, yang 
tidak dapat dilahirkan dengan kata-kata : kegembiraan atau kese¬ 
dihan. 

Dan tidak dijumpai baginya kata-kata yang sesuai, yang menjelas¬ 
kan maksudnya. Akan tetapi hanya perasaan pantun yang bertim¬ 
bangan. 

Perbedaan antara pantun yang bertimbangan dan pantun yang tidak 
bertimbangan itu, tertentu mengetahuinya bagi sebagian manusia. 
Tidak diketahui oleh sebagian yang lain. Yaitu : keadaan yang 
dapat diketahui oleh orang yang mempunyai dzauq (perasaan), 
di mana ia tidak ragu padanya. Ya’ni: perbedaan antara yang ber¬ 
timbangan dan yang tidak teratur timbangan suaranya. Maka tidak¬ 
lah mungkin memperkatakan perbedaan itu dengan sesuatu yang 
jelas maksudnya, bagi orang yang tidak mempunyai dzauq (perasaan) 
Dan dalam jiwa itu ada hal-hal yang ganjil, yang ini sifatnya. Bah¬ 
kan, pengertian-pengertian yang dikenal dari hal ketakutan, kese¬ 
dihan dan kegembiraan, sesungguhnya berhasil pada pendengaran 
dari nyanyian yang dipahami. 

Adapun rebab dan bunyi-bunyian lainnya yang tidak dipahami, 
maka sesungguhnya memberi bekas pada jiwa yang mena’jubkan. 
Dan tidak mungkin melahirkan dengan kata-kata dari keajaiban 
bekas-bekas itu. Kadang-kadang dikatakan dari hal tadi dengan 
kata-kata: kerinduan. Tetapi kerinduannya itu tiada diketahui oleh 
yang mempunyainya, akan yang dirinduinya. ' 

Itulah suatu keajaiban!. 
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Orang yang menggeletar hatinya dengan mendengar rebab atau 
serunai atau yang menyerupainya, tidaklah ia mengetahui kepada 
apa kerinduannya itu. Ia memperoleh pada dirinya suatu keadaan, 
seakan-akan menuntut sesuatu, yang tiada diketahuinya apakah 
sesuatu itu. Sehingga terjadilah yang demikian bagi orang awam 
dan orang yang tiada keras pada hatinya, baik kecintaan kepada 
sesama anak Adam atau kecintaan kepada Allah Ta’ala. 

Dan ini mempunyai rahasia. Yaitu : bahwa tiap-tiap kerinduan 
mempunyai dua rukun (dua sendi) : 

Pertama : sifat yang merindui. Yaitu semacam penyesuaian serta 
yang dirindui. 

Kedua : mengenal yang dirindui dan mengenal caranya sampai 
kepada yang dirindui. 

Jikalau diperoleh sifat yang menjadi kerinduan dan diperoleh 
pengetahuan akan bentuk yang dirindui itu, niscaya persoalannya 
jelas. Dan jikalau tidak diperoleh pengetahuan untuk mengetahui 
yang dirindui dan diperoleh sifat yang merindukan dan sifat itu 
menggerakkan hati engkau dan menyalakan apinya, niscaya tidak 
mustahil, yang demikian itu mewariskan kedahsyatan dan kehe- 
.ranan. 

Jikalau terjadilah seorang anak Adam itu sendirian, di mana ia 
tidak melihat rupa wanita dan tidak mengenal bentuk bersetubuh, 
kemudian ia menghadapi kedewasaan dan nafsu syahwat melandai¬ 
nya, niscaya ia merasakan dari dirinya, api nafsu-syahwat. Akan 
tetapi, ia tidak mengetahui, bahwa ia rindu kepada bersetubuh. 
Karena ia tidak mengetahui, bentuk bersetubuh itu. Dan tidak 
mengenal bentuk wanita. 

Maka seperti itu pula, pada diri anak Adam terdapat kesesuaian 
serta alam tinggi dan kelezatan yang dijanjikan pada Sidmtul- 
Muntaha dan Firdos Tinggi. Hanya ia tidak dapat mengkhayalkan 
segala hal ini, kecuali sifat dan namanya. Seperti ia mendengar 
kata-kata: bersetubuh dan nama wanita. Dan ia tidak pemah sekali- 
kali melihat rupa perempuan, rupa laki-laki dan rupa dirinya sendiri 
pada cermin, supaya dikenalnya dengan memperbandingkan. 

Maka pendengaran itu menggerakkan kerinduan daripadanya. Dan 
kebodohan yang bersangatan dan kesibukan dengan duniawi dapat 
melupakannya akan dirinya. Melupakannya akan Tuhannya. Dan 
melupakannya akan tempat kediamannya, yang dirindui dan dicin¬ 
tainya secara naluri. Maka hatinya ingin menetapkan sesuatu yang 
tiada diketahuinya, apakah sesuatu itu? Lalu ia tercengang, heran 
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dan bergoncang pikirannya. Dan adalah ia seperti orang yang ter- 
cekek leher, yang tiada mengetahui jalan kelepasan daripadanya. 
Maka inilah dan hal-hal yang serupa dengan ini, yang tiada diketa¬ 
hui kesempurnaan hakikatnya. Dan tiada mungkin orang yang ber¬ 
sifat dengan hal-hal tersebut, bahwa menjelaskannya. 

Sesungguhnya telah jelaslah pembagian al-wajd itu kepada : yang 
mungkin melahirkannya dan kepada : yang tiada mungkin melahir¬ 
kannya. 

Dan ketahuilah pula bahwa al-wajd itu terbagi kepada : hajim 
(al-wajd itu datang menyerbu, tanpa dengan rasa berat) dan muta- 
kallif dan dinamakan : at-tawajud (al-wajd itu datang dengan rasa 
berat). 

At-tawajud yang dengan rasa berat itu, maka sebahagian daripada¬ 
nya tercela. Yaitu yang dimaksudkan dengan demikian itu, ria dan 
melahirkan hal-hal yang mulia serta kosong dari sifat-sifat yang 
mulia itu. 

Dan sebahagian daripadanya terpuji. Yaitu : yang menyampaikan 
kepada terbawanya hal-hal yang mulia, terusaha dan tertariknya 
dengan daya-upaya. 

Sesungguhnya usaha itu mempunyai tempat masuk (madkhal) 
pada menarikkan hal-hal yang mulia. Dan karena itulah, Rasulullah 
saw. menyuruh orang yang tidak datang tangisnya pada waktu 
membaca Al-Qur-an, supaya membuat tangis dan membuat gundah 
hati a>. Sesungguhnya segala hal-ihwal' ini kadang-kadang terasa 
berat pada permulaannya. Kemudian menjadi hakikat kenyataan 
pada akhirnya. 

Bagaimanakah at-takalluf itu tidak menjadi sebab untuk menjadi¬ 
kan yang'diberati itu sebagai tabiat pada akhirnya? Tiap-tiap orang 
yang mempelajari Al-Qur-an, mula-mula menghapalkannya dengan 
rasa berat. Dan membacakannya dengan rasa berat serta sempurna¬ 
nya perhatian dan kesungguhan hati. Kemudian yang demikian itu 
menjadi kebiasaan bagi lidah yang mudah saja datangnya. Sehingga 
berjalanlah lidahnya dalam shalat dan lainnya, sedang ia dalam 
keadaan lengah. Maka, dibacanya surat A2-Qur-an seluruhnya dan 
dirinya kembali kepadanya sesudah selesainya pembacaan itu sam¬ 
pai kepada penghabisannya. Ia mengetahui bahwa ia membacanya 
itu dalam keadaan ia sedang lengah. 


(1) Hadits ini telah diterangkan pada “Bab Kedua tentang tilawatil-Qur-an”. 


661 



Demikian pula penulis yang menulis pada mulanya, dengan tenaga 
yang berat. Kemudian tangannya terlatih menulis. Lalu jadilah 
menulis itu suatu tabiat baginya. Ia menulis beberapa banyak lem¬ 
bar kertas, sedang hatinya tenggelam dengan pikiran lain. 

Maka semua sifat yang dibawa oleh jiwa dan anggota badan, tiada 
jalan memperolehnya, kecuali pada mulanya dengan rasa berat dan 
dibuat-buat. Kemudian dengan dibiasakan, lalu menjadi tabiat. 
Dan itulah yang dimaksudkan oleh perkataan setengah mereka : 
“Adat kebiasaan itu tabiat yang kelima". 

Seperti itu pulalah hal-ihwal yang mulia. Tiada seyogialah bahwa 
menjadi berputus-asa daripadanya, ketika tidak adanya. Tetapi 
seyogialah, bahwa memaksakan diri menariknya dengan pendengar¬ 
an dan lainnya. Sesungguhnya dipersaksikan pada adat-kebiasaan 
orang yang ingin merindukan seseorang dan belum ia merinduinya. 
Lalu senantiasalah ia mengulang-ulangi mengingatinya pada hati¬ 
nya. Terus-menerus berkekalan memandang kepadanya. Dan me¬ 
netapkan pada dirinya akan sifat-sifat yang disukai dan budi- 
pekerti yang terpuji pada orang itu. Sehingga ia merinduinya. Dan 
melekatlah yang demikian. pada hatinya, dalam keadaan sudah 
di luar dari batas usahanya. Lalu kemudian, ia ingin melepaskan 
diri dari orang itu. Maka tidak dapat terlepas lagi. — 

Maka seperti itu jugalah mencintai Allah Ta’ala. Rindu menjumpai- 
Nya. Takut dari kemarahan-Nya. Dan yang lain-lain dari hal-hal 
yang mulia. Apabila tiada dipunyai oleh seorang insan, maka seyo¬ 
gialah memaksakan dirinya menarik sifat-sifat itu, dengan duduk- 
duduk bersama orang-orang yang bersifat dengan sifat-sifat terse¬ 
but. Menyaksikan hal-ihwal mereka. Dan memandang baik sifat- 
sifat mereka pada diri sendiri. Dan dengan duduk bersama mereka 
itu pada mendengar segala ucapannya dan dengan do’a dan meren¬ 
dahkan diri kepada Allah Ta’ala, kiranya Ia menganugerahkan ke¬ 
padanya hal tersebut dengan memudahkan baginya segala sebabnya. 
Diantara sebab-sebabnya, ialah : mendengar dan duduk bersama 
orang-orang shalih, orang-orang yang takut kepada Tuhan, orang- 
orang yang berbuat baik, orang-orang yang rindu dan Khusyu’ 
kepada Allah Ta’ala. 

Orang yang suka duduk-duduk dengan seseorang, niscaya berja¬ 
lanlah kepadanya sifat-sifat orang itu, tanpa diketahuinya. Dan 
ditunjukkan kepada mungkinnya memperoleh kecintaan dan hal- 
hal lainnya dengan sebab-sebab itu, oleh sabda Rasulullah saw. 
dalam do’anya : 
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Vt y ' 





(Allaahummar-zuqnii hubbaka wa hubba man ahabbaka wa hubba 
man yuqarri bunii flaa hubbika). 

Artinya : "Wahai Allah Tuhanku! • Anugerahilah aku mencintai 
Engkau dan mencintai orang yang mencintai Engkau dan mencintai 
orang yang mendekatkan aku kepada mencintai Engkau!*’. <i) 
Rasulullah saw. telah bergundah hati kepada berdo’a dalam men¬ 
cari kecintaan itu. 

Maka inilah penjelasan pembahagian al-wajd kepada : mukasyafah 
dan hal-hal keadaan. Dan pembahagiannya kepada : yang mungkin 
menjelaskannya dan kepada : yang tidak mungkin. Dan pemba¬ 
hagiannya kepada : al-mutakallaf dan kepada : yang telah menjadi 
tabiat (al-mathbu'). ( 2 ) 


Jikalau engkau bertanya : apa halnya mereka yang tidak lahir 
al-wajdnya ketika mendengar Al-Qur-an. Yaitu : kalam Allah. Dari 
al-wajd itu lahir ketika mendengar nyanyian. Dan itu adalah perka¬ 
taan penya’ir-penya’ir. Jikalau yang demikian itu benar dari kasih- 
sayangnya Allah. Ta’ala dan tidak batil dari tipuan sethan, niscaya 
sesungguhnya Al-Qur-an itu adalah lebih utama dari nyanyian. 
Kami jawab, bahwa al-wajd yang benar, ialah yang terjadi dari ber- 
sangatannya mencintai Allah Ta’ala, benar maksudnya dan rindu 
menjumpai-Nya. Dan yang demikian itu bergoncang juga dengan 
mendengar Al-Qur-an. Dan yang tidak bergoncang dengan mende- 
dengar Al-Qur-an, ialah yang mencintai makhluq dan rindu 
kepadanya. 


Yang demikian itu ditunjukkan oleh firman Allah Ta’ala : 

t « t, f,yy 

> (tA ;<Ui\ JJo 

^ * y y yy,- 

(Alaa bidzikrillaahi tathma-innul-quluub). 

Artinya : “ Ingatlah , bahwa dengan mengingati Allah, hati menjadi 
tenteram (S. Ar-Ra’d, ayat 28). 

Dan firman Allah Ta’ala : “Allah telah menurunkan pemberitaan 
yang sebaik-baiknya, yaitu Kitab (Al-Qur-an), isinya serupa dan 
berulang-ulang. Seram kulit orang-orang yang takut kepada Tuhan 
karenanya, kemudian itu lembut kulit dan hati mereka untuk 
mengingati Allah'*. (S. Az-Zumar, ayat 23). 


(1) Iladits ini telah, diterangkan pada “Bab Do’a”. 

(2) Al-Mutakallaf, yang dikerjakan dengan rasa berat. Al-Matbu 1 , yang mudah diker¬ 
jakan, sebab telah menjadi tabiatnya. 



Semua yang didapati pada jiwa sesudah mendengar, disebabkan' 
pendengaran, itulah al-wajd. Ketenteraman dan kegoncangan hati, 
ketakutan dan kelembutan hati, semuanya itu al-wajd. Allah Ta’ala 
berfirman: ,,ts ,/ ,.\ //,s /,t } 

t r x ijUi jj') Ok 3 \ 


(Innamal-mu’-minuunal-ladziina idzaa dzukirallaahu wajilat quluu- 
buhum). 

Artinya : "Sebenarnya orang-orang yang beriman itu, ialah mereka 
yang ketika disebut nama Allah hatinya penuh ketakutan". (S. Al- 
Anfal, ayat 2). 

Dan Allah Ta’ala berfirman : “ Kalau Al-Qur-an itu Kami turunkan 
kepada sebuah gunung, sudah tentu engkau akan melihat gunung 
itu tunduk dan belah karena takutnya kepada Allah". (S. Al-Hasyr, 
ayat 21). 

Takut dan khusu’ itu adalah al-wajd dari pihak hal-keadaan. Walau¬ 
pun bukan dari pihak mukasyafah. Tetapi kadang-kadang, ia men¬ 
jadi sebab bagi mukasyafah dan peringatan. Dan karena inilah Nabi 
saw. bersabda : "Hiasilah Al-Qur-an itu dengan suaramu!". a> 


Nabi saw. telah bersabda kepada Abu Musa Al-Asy’ari: "Sesung¬ 
guhnya telah diberikan kepadanya salah satu daripada seruling 
keluarga Nabi Daud as". 

Ceritera-ceritera yang menunjukkan, bahwa orang-orang yang mem¬ 
punyai hati suci itu, banyak yang lahir al-wajd kepada mereka 
ketika mendengar Al-Qur-an. Sabda Nabi saw. : “Berubannya afeu 
ialah karena surat Hud dan surat-surat lain yang serupa dengan 
surat Hud", adalah menerangkan tentang al-wajd itu. Karena uban¬ 
an itu terjadi dari kesedihan dan ketakutan. Dan itulah al-wajd. ( 2 ) 


Diriwayatkan bahwa Ibnu Mas’ud ra. membaca dihadapan Ra¬ 
sulullah saw. surat An-Ni$a\ Maka tatkala sampai kepada firman 
Ailah Ta ala . , s s / -> . ✓ S’* 1 2 * * * * 7 / '•> / ''S? 


(Fa kaifa idzaa ji’-naa min kulli ummatin bisyahiidin wa ji’-naa 
bika ’alaa ha-ulaa-i syahiidaa). 


(1) Hadits ini sudah diterangkan dahulu pada “Bab Tilawatil Qur-an ,> . 

(2) Maksud hadits tersebut, ialah datangnya ubanan (rambut putih yang menunjukkan 

tua), dengan membaca surat Hud dan surat-surat lain yang serupa, di mana di 

dalamnya tersebut huru-hara qiyamat, azab, kesusahan dan kepedihan. Karena apa¬ 

bila hal-hal itu memuncak, maka segeralah orang beruban sebelum waktunya. (PentA- 

Hadits itu dirawikan At-Tirmidzi dari Abi Juhaifah dan Al-Hakim dari Ibnu Abbas. 
Kata At-Tirmidzi, hadits hasan. Dan kata Al-Hakim, shahih menurut syarat hadits 

yang dirawikan Al-Bukhari. 
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Artinya : “ Bagaimanakah ketika Kami datangkan kepada tiap 
ummat seorang saksi dan engkau Kami jadikan saksi atas ummat 
ini?'\ (S. An-Nisa’, ayat 41) — lalu Nabi saw. bersabda : "Cukup!", 
dan kedua matanya bercucuran air mata. <i> 

Pada suatu riwayat Nabi saw. membaca ayat ini atau dibacakan 
orang di sisinya : “Sesungguhnya di sisi Kami ada rantai yang berat 
dan api neraka. Dan makanan yang mencekikkan dan siksa yang 
pedih”. (SI Al-Muzzammil, ayat 12 -13.). Lalu beliau pingsan. 
Pada suatu riwayat Nabi saw. membaca : "Kalau mereka Engkau 
siksa, sesungguhnya mereka itu adalah hamba-hamba Engkau". 
(S. Al-Maidah, ayat 118. Lalu beliau menangis. ( 2 ) 

Adalah Nabi saw. apabila telah membaca ayat rahmat (ayat yang 
isinya tentang rahmat), lalu beliau berdo’adan bergembira. Kegerft >'■ 
biraan itu ialah : al-wajd. Dan Allah Ta’ala memuji orang-orang 
yang mempunyai al-wajd (ahlul-wajd) disebabkan Al-Qur-an. Allah 
Ta’ala 

(Wa idzaa sami’-umaa unzila ilar-rasuuli taraa a’-yunahum tafiidlu 
minaddam-’i minunaa ’arafuu minal -haq). 

Artinya ; "Dan apabila mendengar apa yang diturunkan kepada Ra¬ 
sul, engkau lihat air mata mereka bercucuran, disebabkan mereka 
mengenal kebenaran". (S. Al-Maidah, ayat 83). 

Diriwayatkan, bahwa Rasulullah saw. mengerjakan shalat dan 
dadanya berbunyi menggelegak seperti bunyi menggelegaknya 
periuk, o) 

Adapun yang dinukilkan dari hal alwajd dari para shahabat ra. 
dan tabi’in disebabkan Al-Qur-an, banyak sekali. Diantara mereka 
ada yang pingsan. Diantara mereka ada yang menangis. Diantara 
mereka ada yang jatuh tersungkur. Dan diantara mereka ada yang 
meninggal dunia pada tersungkurnya itu. 

Diriwayatkan bahwa Zararah bin Aufa dan dia termasuk golongan 
tabi’in, menjadi imam shalat orang banyak dengan penuh rasa 
malu. Lalu ia membaca ayat: ■£ . 'J.' { 

(Fa idzaa nuqira fin-naaquur) = 1 ^ 


berfirman : 


i!). tip 


< ^ * 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas'ud. 

(2) Dirawikan Muslim dari ’Abdullab bin ’Amr. 

(3) Dirawikan Abu Dawud, An-Nasa-i dan At-Tirmidzi dari ’AbduJlah bin Asy-Syukhair. 
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Artinya : "Ketika terompet dibunyikan". (S. Al-Muddatstsir, ayat 
8), maka ia pingsan dan meninggal pada mihrabnya-kiranya Allah 
menurunkan rahmat kepadanya. 

’Umar ra. mendengar seorang laki-laki membaca : 



(Inna 'adzaaba rabbika lawaaqi-’un maa lahuu min daafi-’in). 
Artinya: “ Sesungguhnya siksaan Tuhan engkau pasti terjadi. Tiada 
seorangpun dapat menolaknya" (S. Ath-Thur, ayat 7-8), lalu 
beliau memekik-mekik dan jatuh tersungkur. Maka beliaupun 
dibawa pulang ke rumahnya. Dan terus sakit di rumahnya sebulan 
lamanya. 

Abu Jarir termasuk golongan tabi’in. Shalih Al-Marri membacakan 
beberapa ayat Al-Qur-an kepadanya dengan suaranya yang sangat 
merdu. Lalu Abu Jarir pingsan dan meninggal dunia. Imam Asy- 
Syafi-’i ra. mendengar pembaca Al-Qur-an membaca : 

(ri.-'to • ■-y—>') - 


(Haadzaa yaumun laa yanthiquun. Wa laa yu-dzanu lahum fa ya’- 
tadziruun). 

Artinya: "Inilah hari yang di kala itu mereka tiada dapat berbicara. 
Dan kepada mereka tiada diberikan keizinan, sehingga mereka 
dapat memajukan keberatan (pembelaan)". (S. Al~Mursalat, ayat 
35 - 36), lalu ia jatuh tersungkur. 

’Ali bin Al-Fudlail mendengar seorang pembaca Al-Qur-an mem¬ 
baca : - , v i s \ •> w / r /£ s •,)/ / , s 


(Yauma yaquumun-naasu lirabbil-’aalamiin). 

Artinya : "Dihari manusia berdiri dihadapan Tuhan semesta alam". 
(S. AI-Muthaffifin, ayat 6), lalu ia jatuh, pingsan. Maka Al-Fudlail 
(ayahnya) berkata : “Allah mengucapkan terima kasih kepadamu, 
apa yang diketahui-Nya daripadamu”. 

Begitu pula dinukilkan dari segolongan mereka. Dan begitu pula 
kaum shufi. Pada suatu malam bulan Ramadlan, Asy-Syibli berada 
di masjidnya. Ia mengerjakan shalat di belakang imamnya. Lalu 
imam itu membaca: 


♦ z’/ s'* 




(Wa lain syi'-naa lanadzhabanna bil-ladzii auhainaa ilaika). 
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Artinya : "Dan kalau Kami kehendaki , niscaya Kami hilangkan 
(ambil) apa yang telah Kami wahyukan kepada engkau ” (S. Al- 
Isra’ ayiat 86 ), maka Asy-Syibli berteriak-teriak, sehingga orang 
banyak menyangka bahwa Asy-Syibli telah terbang nyawanya, 
merah padam mukanya dan amat takut hatinya. Dia mengatakan 
seperti itu, menghadapkan kata-katanya kepada teman-temannya. 
Dan banyak kali mengulang-uianginya yang demikian. 

Al-Junaid berkata “Aku masuk ke tempat Sirri Al-Suqthi. Aku 
melihat dihadapannya seorang laki-laki yang telah jatuh pingsan”. 
Lalu Sirri berkata kepadaku : “Ini adalah orang yang telah mende¬ 
ngar suatu ayat dari Al-Qur-an, lalu jatuh pingsan”. Maka aku 
menjawab : “Bacalah kepadanya ayat itu lagi!”. Lalu dibacakan, 
maka iapun sembuh. 

Lalu Sirri bertanya : “Dari manakah sumbernya, maka engkau 
mengatakan ini?”. 

Aku menjawab : “Aku melihat Nabi Ya’qub as. buta matanya dari 
karena makhluq. Maka dengan makhluq pula ia dapat melihat 
kembali. Dan jikalau butanya dari karena Al-Haq, niscaya ia tidak 
dapat melihat dengan sebabnya makhluq”. <« 

Sirri memandang baik jawaban itu. Dan terhadap apa yang dikata¬ 
kan oleh Al-Junaid tadi, ditunjukkan oleh pantun seorang penya’ir : 

Se gelas khamar aku minum 
untuk kesenangan. 

Dan segelas lagi aku minum 
untuk pengobatan. 

Setengah kaum shufi berkata : “Pada suatu malam aku membaca 
ayat ini: ,,. 4 / 'd -/t f 

(Kullu nafsmdzaa-iqatul-maut). s u)/)'} » Jp 

Artinya : ll Tiap-tiap yang bernyawa merasakan kematian ”. (S. ’Ali 
’lmran, ayat 185). Aku ulang-ulangi membacakannya. Tiba-tiba 
seorang meneriakkan suaranya kepadaku : “Berapa kalikah engkau 
sudah mengulang-ulangi ayat itu? Engkau telah membunuh empat 
jin, di mana mereka tidak pernah mengangkatkan kepalanya ke 
langit, semenjak mereka dijadikan”. 

(1) Butanya Nabi Ya*qub as. adalah disebabkan hilangnya Nabi Yusuf as. dan sedih¬ 
nya ketika dibawakan kepadanya baju Nabi Yusuf as. berlumuran darah. Dan 
kemudian beliau dapat melihat kembali dengan dibawakan baju Nabi Yusuf kepa¬ 
danya, yang menunjukkan Nabi Yusuf as. masih hidup di Mesir. Dan akan bertemu 
kembali dalam waktu dekat. (Pent-). 
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Abu ’Ali Al-Maghazili berkata kepada Asy-Syibli: “Kadang-kadang 
pendengaranku diketuk oleh suatu ayat dari Kitab Allah Ta’ala. 
Lalu menghelakan aku kepada berpaling dari dunia. Kemudian aku 
kembali kepada hal-keadaanku dan kepada manusia. Maka aku 
tiada kekal di atas yang demikian”. 

Asy-Syibli menjawab : “Apa yang mengetuk pendengaranmu dari 
Al-Qur-an, lalu menghelakan kamu kepadanya, adalah kasih-sayang 
dari Al-Qur-an kepadamu dan lemah-lembutnya Al-Qur-an kepada¬ 
mu. Apabila ia mengembalikan kamu kepada dirimu sendiri, maka 
adalah kasih-sayangnya Al-Qur-an kepadamu, Sesungguhnya tiada 
yang lebih baik bagimu, selain daripada memohonkan daya dan 
upaya untuk menghadapkan diri kepadanya”. 

Seorang ahli tashawwuf mendengar seorang pembaca Al-Qur-an 
membaca: • st, * , w i v , 

(Yaa-ayyatuhannafsul-muthma-innatur-ji-’ii iiaa rabbiki raadliatan 
mardliyyah). 

Artinya : “ Hai jiwa yang tenang tenteram! Kembalilah kepada 
Tuhanmu, merasa senang (kepada Tuhan) dan (Tuhan) merasa 
senang kepadanya (S. Al-Fajr, ayat 27 - 28). 

Lalu meminta pembaca itu mengulanginya. Kemudian ahli tashaw¬ 
wuf tersebut berkata : “Berapa kali aku mengatakan kepada jiwa : 
‘Kembalilah! Dan ia tidak kembali’ 

Ahli tashawwuf itu mendapat kesan yang mendalam (al-wajd) dan 
memekik-mekik. Lalu nyawanya keluar. 

Bakr bin Ma’adz mendengar seorang pembaca Al-Qur-an membaca : 


't - , f 'C /jSsyy/ 


(Wa andzirhum yaumal-aazifah) = 




Artinya : ‘Teringatkanlah kepada mereka akan hari yang sudah 
dekat waktunya ”. (S. Al-Mu’min, ayat 18). Lalu badannya geme¬ 
tar. Kemudian berteriak : “Kasihanilah orang yang telah Engkau 
memperingatinya dan tidak menghadap kepada Engkau — sesudah 
peringatan itu — dengan menta’ati Engkau!”. Kemudian ia pingsan. 
Ibrahim bin Adham ra. apabila mendengar seseorang membaca : 

■J 'i/ y' / 

(Idzas-samaa-unsyaqqat) = 


Artinya : "Ketika langit belah". (S. Al-Insyiqaq, ayat 1), lalu 
sendi-sendinya gemetar, sehingga badannya menjadi gempa. 
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Dari Muhammad bin Shubaih, yang berkata : “Ada seorang laki- 
laki mandi di sungai Al-Furat. Maka lalulah seorang laki-laki di 

pinggir sungai itu membaca : '■'?/.\C\ ' 

( 0 ^ 

(Wamtaazul-yauma ayyuhal-mujrimuun). 

Artinya : "Bersisihlah kamu pada hari ini , hai orang-orang yang 
berdosa!*'. (S. Ya Sin, ayat 59). Maka orang itu terus gemetar, 
sehingga tenggelam dalam sungai dan meninggal dunia. 
Tersebutlah, bahwa Salman Al-Farisi melihat seorang pemuda, 
membaca Al-Qur-an. Maka sampailah pada suatu ayat. Lalu geme¬ 
tarlah kulit pemuda itu. Salman amat menyukai pemuda tersebut 
dan tiada diketahuinya ke mana perginya. Lalu ia bertanya tentang 
pemuda itu. Ada yang menjawab, bahwa pemuda tersebut sakit. 
Lalu Salman datang menziarahinya. Tiba-tiba pemuda itu dalam 
keadaan mati. Maka pemuda itu berkata kepada Salman : “Wahai 
Bapak ’Abdullah! Adakah engkau melihat kegoncangan itu yang 
ada pada badanku? Sesungguhnya kegoncangan itu telah datang 
pada diriku dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Ia menerangkan 
kepadaku, bahwa Allah Ta’ala telah mengampuni segala dosaku 
dengan sebabnya”.' 

Kesimpulannya, tidaklah terlepas orang yang mempunyai hati, dari 
al-wajd Petika mendengar Al-Qur-an. Jikalau Al-Qur-an itu tidak 
membekas sedikitpuri padanya, maka dia “adalah sebagai orang 
yang memanggil apa-apa yang tidak bisa mendengar, hanya (men¬ 
dengar) panggilan dan teriakan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, 
sebab itu mereka tidak mengerti”. <i). Tetapi orang yang mempu¬ 
nyai hati itu, membekas padanya kata hikmat yang didengarnya. 
Ja’far Al-Khuldi menerangkan, bahwa seorang laki-laki dari pendu¬ 
duk Khurasan masuk ke tempat Al-Junaid. Dan di sisi Al-Junaid 
banyak orang. Lalu laki-laki itu bertanya kepada Al-Junaid : 
“Kapankah sama pada hamba itu, antara yang memujikannya dan 
yang mencacikannya?”. 

Lalu setengah dari syaikh-syaikh itu menjawab : “Apabila hamba 
itu masuk ke Al-Bimaristan dan di-ikat dengan dua ikatan”. ( 2 ) 
Lalu Al-Junaid menjawab : “Tidaklah ini termasuk utusanmu!”. 
Kemudian Al-Junaid memandang laki-laki yang bertanya tadi, 
seraya berkata : “Apabila hamba itu meyaqini bahwa dia itu 
makhluq”. 

(1) Sesuai dengan ayat 171, surat Al-Bacjarah. 

(2) Al-Bimaristan, yaitu : nama tempat, yang ditempatkan padanya orang-orang sakit 
dan ditahan di situ orang-orang gila. 
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Maka pingsanlah laki-laki yang bertanya itu' dan meninggal dunia. 
Jikalau anda bertanya, bahwa kalau adalah mendengar Al-Qur-an 
itu memberi faedah kepada al-wajd , maka mengapakah mereka itu 
berkumpul untuk mendengar nyanyian dari orang-orang yang 
mengada-adakan, tidak daripada para pembaca Al-Qur-an? Seyo¬ 
gialah hendaknya perhimpunan dan perasaan mereka yang men¬ 
dalam itu pada halqah (u para pembaca Al-Qur-an (para qari’). 
Tidak dalam halqah para penyanyi. Dan seyogialah dicari seorang 
qari’, tidak seorang yang mengada-adakan,pada tiap-tiap perhim¬ 
punan dalam semua undangan. Maka sesungguhnya, kalam Allah 
sudah pasti—adalah lebih utama dari nyanyian. 

Ketahuilah, bahwa nyanyian itu,lebih mengobarkan perasaan 
(al-wajd), dibandingkan dengan Al-Qur-an dari tujuh segi : 

Segi Pertama : bahwa tidaklah sekalian ayat Al-Qur-an sesuai de¬ 
ngan perihal pendengar. Dan tidaklah patut untuk pemahaman dan 
penempatannya, kepada yang mengena bagi dirinya. Orang yang 


tertimpa ke atasnya kesedihan atau kerinduan atau penyesalan, 
maka dari manakah persesuaian perihalnya dengan firman Allah 


Ta’ala: 





(Yuushiikumullaahu fii aulaadikum lidz-dzakari mitslu hadh-dhil- 
untsayaini). 

Artinya : "Allah telah menentukan kepada kamu (tentangpemba¬ 
gian pusaka) untuk anak-anakmu : bagian seorang laki-laki sama 
dengan bagian dua orang perempuan ”. (S. An-Nisa’, ayat 11). 

Dan firman Allah Ta’ala : ,-•» s, ✓ 

(Wal-ladziina yarmuunal-muhshanaat). 

Artinya : "Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan 
yang bersih". (S. An-Nur, ayat 4). 


Begitu pula sekalian ayat, yang padanya penjelasan hukum-hukum 
pusaka, talak, hukum pidana dan lainnya. 

Sesungguhnya penggerak bagi apa yang dalam hati, ialah apa yang 
bersesuaian dengan dia. Dan pantun-pantun itu disusun oleh para 
penya’ir untuk melahirkan peri hal-ihwal hati. Maka tidaklah 
memerlukan pada memahami perihal hati itu, kepada bersusah- 
susah. Benar, orang yang dikuasai atas dirinya, oleh sUatu keadaan 


(1) Halqah, yaitu : duduk bersama dalam bentuk suatu lingkungan bundaran. 
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yang mengeras, lagi memaksa, niscaya tidak tinggal lagi padanya 

suatu lapangan untuk lainnya. Sedang ia sadar dan mempunyai 

kecerdasan yang tembus, yang dapat meneliti segala pengertian 

yang jauh dari kata-katanya.Maka kadang-kadang keluarlah al-wajd 

(perasaannya yang mendalam) kepada tiap-tiap yang didengar. 

Seperti orang yang terguris dalam hatinya ketika menyebut firman 

Allah Ta’ala : .t’/, 

( v1'). 

(Yuushiikumullaahu fii aulaa dikum). 

Artinya : "Allah telah menentukan kepada kamu (tentangpemba¬ 
gian pusaka) untuk anak-anakmu ” (S. An-Nisa’, ayat 11), akan 

perihal mati yang memerlukan kepada wasiat. Dan tiap-tiap manu¬ 
sia — tidak boleh tidak — akan meninggalkan harta dan anaknya. 
Dan keduanya itu adalah kekasihnya dari dunia. Maka ditinggal¬ 
kannya salah satu dari dua kekasih tadi (harta) untuk kekasih 
kedua (anak). Dan ia sendiri meninggalkan kedua-duanya sekali. 
Maka keraslah ketakutan dan kegundahan pada dirinya. Atau ia 
mendengar sebutan nama Allah pada firman tadi, lalu ia merasa 
dahsyat dengan semata-mata penyebutan nama, dari apa yang sebe¬ 
lumnya dan yang sesudahnya. Atau terguris pada hatinya Rahmat 
Allah dan kasih-sayang-Nya kepada hamba-hamba-Nya, dengan 
penyusunan bahagian pusaka mereka oleh Allah Ta’ala sendiri. 
Ia (Allah) memandang kepada mereka, pada kehidupan dan kema- 
tian mereka. Lalu ia mengatakan : “Apabila Allah memandang 
kepada anak-anak kita sesudah mati kita, maka tidak syak wasang¬ 
ka lagi, bahwa Allah Ta’ala memandang kepada kita”. Maka berko¬ 
barlah padanya perihal harapan. Dan yang demikian itu mempu- 
sakakan baginya kegembiraan dan kesukaan. Atau terguris dalam 

hatinya dari firman Allah Ta’ala : • j * ,-v •,? '/t 

( 11 : 'U»»') . OA— 

' / 


(Lidz-dzakari mitslu hadh-dhil-untsayaini). 

Artinya : "Bagian seorang laki-laki sama dengan bagian dua 
orang perempuan ”. (S. An-Nisa’, ayat 11), akan kelebihan laki-laki, 
disebabkan dianya laki-laki, di atas perempuan. Dan kelebihan di 
akhirat untuk laki-laki itu, janganlah mereka dilalaikan oleh per¬ 
niagaan dan jual-beli daripada mengingati (berdzikir) akan Allah. 
Dan orang yang dilalaikan oleh selain Allah Ta’ala daripada me¬ 
ngingati Allah Ta’ala, adalah ia sebenarnya sebagian dari perempu¬ 
an. Tidak sebagian dari laki-laki. Maka ia takut terhijab (terdinding) 
atau terkemudian pada memperoleh ni’mat akhirat, sebagaimana 
terkemudiannya wanita pada harta dunia. 
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Hal-hal yang seperti ini, kadang-kadang menggerakkan al-wajd. 
Tetapi bagi orang yang ada padanya dua sifat: 

Pertama : suatu keadaan yang mengerasi, yang menenggelamkan 
dan yang memaksa. 

Kedua : kecerdikan yang bersangatan, kesadaran yang menyam¬ 
paikan, yang menyempurnakan peringatan segala hal-keadaan yang 
dekat kepada pengertian-pengertian yang jauh. 

Yang demikian termasuk hal yang sukar. Maka karena itulah, orang 
meminta bantuan kepada nyanyian, di mana kata-katanya berse¬ 
suaian dengan keadaan. Sehingga lekaslah berkobarnya. 
Diriwayatkan bahwa Abul-Husain An-Nuri berada bersama suatu 
kumpulan orang banyak, pada suatu undangan. Lalu berjalanlah 
diantara mereka pembicaraan suatu masalah ilmu. Dan Abul-Husain 
itu diam saja. Kemudian ia mengangkatkan kepalanya dan berpan¬ 
tun dihadapan mereka itu : 

Banyaklah burung merpati 
bernyanyi pada waktu pagi. 

Ia bersedih hati 

lalu bernyanyi pada ranting yang tinggi. 

Ia teringat akan kesayangannya, 
pada masa yang lalu. 

Ia menangis karena kesedihannya 
lalu membangkitkan kesedihanku. 

Maka tangisanku kadang-kadang 
membawa dia tidak tertidur. 

Dan tangisannya kadang-kadang 
membawa aku tidak tertidur. 

Kadang-kadang aku mengadu 

Tetapi aku tidak dapat memberi pengertian 

kepadanya. 

Kadang-kadang ia mengadu 
tetapi kepadaku ia tidak dapat memberi penger¬ 
tiannya. 

Kecuali aku 

mengenalinya dengan perasaan. 

Dan ia juga mengenali aku 
dengan perasaan .. 
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Abul-Husain mengatakan, bahwa tiada seorangpun dari orang 
banyak itu yang tinggal, melainkan bangun berdiri dan memper¬ 
oleh perasaan yang mendalam. Dan perasaan mendalam tersebut 
(al-wajd), tiada menghasilkan bagi mereka pengetahuan, yang telah 
dimasukinya tadi. Walaupun pengetahuan itu secara bersungguh- 
sungguh dan benar. 

Segi Kedua : bahwa Al-Qur-an itu dihafal oleh kebanyakan orang. 
Dan berulang-ulang pada pendengaran dan hati. Tiap kali didengar 
pada pertama kali, niscaya besar bekasnya pada hati. Dan pada kali 
kedua, bekasnya menjadi lemah. Dan pada kali ketiga, hampir- 
hampir bekas itu hilang. 

Jikalau ditugaskan orang yang mempunyai perasaap yang keras, 
untuk mendatangkan perasaannya yang mendalam (al-wajd) pada 
sekuntum sya’ir terus-menerus, pada berkali-kali yang berdekatan 
waktunya, dalam sehari atau seminggu, niscaya tidak mungkinlah 
yang demikian. Dan kalau diganti dengan sekuntum sya’ir yang 
lain, niscaya membaralah bekas pada hatinya. Walaupun sya’ir yang 
baru ini melahirkan maksud yang sama. Akan tetapi adanya susun¬ 
an dan kata-kata,yang ganjil, dibandingkan dengan pertama itu, 
menggerakkan jiwa. Meskipun pengertiannya satu. Dan tidak adalah 
kesanggupan seorang qari' untuk membaca Al-Qur-an yang ganjil 
(yang berlainan) pada setiap waktu dan undangan. Sesungguhnya 
Al-Qur-an itu terbatas, tidak mungkin menambahkannya. Dan 
semuanya dihafal yang berulang-ulang. Dan kepada yang telah 
kami sebutkan itu, diisyaratkan oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq ra., 
di mana beliau melihat serombongan Arab desa datang ke Madinah. 
Maka mendengar Al-Qur-an dan mereka itu menangis. 

Maka Abu Bakar ra. berkata : “Adalah kami seperti kamu. Tetapi 
hati kami telah kesat’’. 

Janganlah anda menyangka bahwa hati Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. 
berada lebih kesat dari hati orang-orang Arab desa itu dan hatinya 
berada lebih kosong daripada mencintai Allah Ta’ala dan mencintai 
Kalam-Nya dibandingkan dengan hati mereka. Akan tetapi ber¬ 
ulang-ulang ke atas hatinya itu, membawa kelemahan kepadanya 
dan sedikit membekasnya. Karena kejinakan yang diperolehnya 
dengan sebab banyak mendengarnya. Karena mustahil menurut 
adat-kebiasaan, bahwa seorang pendengar, yang mendengar suatu 
ayat yang belum didengarnya sebelumnya, lalu ia menangis. Kemu¬ 
dian terus-menerus ia menangis pada ayat itu sampai dua puluh 
tahun. Kemudian diulang-ulanginya ayat itu dan menangis. 
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Tidaklah yang pertama itu berbeda dengan yang akhir, selain yang 
pertama itu ganjil dan baru. Dan tiap-tiap yang baru enak. Dan 
tiap-tiap yang datang menggoncangkan. Dan tiap-tiap yang disukai, 
lagi menjinakkan hati, menentang kegoncangan itu. Dan karena 
inilah, ’Umar ra. bercita-cita melarang manusia daripada memba¬ 
nyakkan thawaf. Beliau berkata : “Aku takut bahwa manusia 
mempermudah-mudahkan Rumah (Ka’bah) ini, artinya : mereka 
berjinak-jinakkan hati dengan-dia”. 

Orang yang baru datang untuk melakukan ibadah hajji, lalu melihat 
Rumah (Ka’bah) itu pada pertama kalinya, niscaya menangis dan 
pingsan. Kadang-kadang ia jatuh tersungkur, tatkala matanya 
memandang Ka’bah. 

Kadang-kadang dengan bermukimnya di Makkah barang sebulan, 
lalu tiada merasa bekasnya yang demikian itu pada jiwanya. Jadi 
penyanyi itu, sanggup menyanyikan beberapa kuntum sya’ir yang 
ganjil pada setiap waktu. Dan qari' itu tidak sanggup pada setiap 
waktu kepada suatu ayat yang ganjil. ' 

Segi Ketiga : bahwa irama perkataan dengan perasaan sya’ir itu, 
memberi bekas pada jiwa. Maka tidaklah suara yang berirama yang 
bagus, seperti suara yang bagus yang tidak berirama. Sesungguhnya 
berirama yang bertimbangan hanya terdapat pada sya’ir. Tidak 
pada ayat-ayat Al-Qur-an. 

Jikalau seorang penyanyi melakukan dengan merangkak-rangkak, 
pantun yang dinyanyikannya atau diubahnya nyanyian itu atau 
diselewengkannya dari batas jalannya pada nyanyian, niscaya ber- 
goncanglah hati pendengar. Dan batal perasaan dan pendengaran¬ 
nya. Dan lari tabi’atnya, karena tidak adanya kesesuaian. 

Dan apabila tabi’at itu lari, niscaya bergoncanglah hati dan kacau. 
Jadi, timbangan suaralah yang memberi bekas. Maka karena demi¬ 
kian, baiklah sya’ir. 

Segi Ke-empat : bahwa sya’ir yang bertimbangan suara, berlainan 
pengaruhnya (bekasnya) pada jiwa, dengan nyanyian-nyanyian 
yang dinamakan : thuraq (jalan suara yang tidak menurut semesti¬ 
nya) dan dastanat (lagu yang tiada teratur). 

Sesungguhnya berlainan jalan suara itu, ialah dengan memanjang¬ 
kan yang pendek, memendekkan yang panjang. Berhenti di tengah 
kata-kata, memotong dan menyambung pada sebahagiannya. 
Perlakuan yang demikian diperbolehkan pada sya’ir. Dan tidak di¬ 
perbolehkan pada Al-Qur-an, selain membaca (tilaawah) sebagai¬ 
mana diturunkan. Memendekkan, memanjangkan, memberhentikan 
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suara (waqf), menyambungkan suara (washl) dan memutuskan 
suara yang berlainan daripada yang dikehendaki oleh tilaawah, 
adalah haram atau makruh. 

Apabila Al-Qur-an dibacakan, sebagaimana diturunkan, niscaya 
hilanglah bekas, yang sebabnya irama nyanyian. Yaitu sebab ter¬ 
sendiri pada pembekasan. Meskipun tidak dipahami artinya. Seba¬ 
gaimana pada rebab, seruling, serunai dan suara-suara lainnya yang 
tidak dipahami. 

Segi Kelima : bahwa nyanyian yang bertimbangan suara itu dikuat¬ 
kan dan diteguhkan dengan bentuk nyanyian yang semestinya dan 
bunyi-bunyian lain yang berirama, di luar kerongkongan. Seperti 
memukul tambur, genderang dan lainnya. Karena perasaan yang 
lemah, tidak akan berkobar, selain dengan sebab yang kuat. Dan 
sebab itu menjadi kuat, dengan berkumpulnya sebab-sebab itu. 
Masing-masing sebab tersebut, mempunyai bahagian pada pembe¬ 
kasan. 

Dan Al-Qur-an wajib dijaga dari hal-hal yang seperti itu. Karena 
bentuknya pada pandangan umum adalah bentuk senda-gurau dan 
permainan. Dan Al-Qur-an adalah kesungguhan seluruhnya pada 
makhluq umumnya. Maka tidak boleh dicampurkan dengan kebe¬ 
naran yang sejati, apa yang menjadi senda-gurau pada orang awam. 
Dan bentuknya, bentuk senda-gurau pada orang-orang tertentu. 
Walaupun mereka tiada memandang kepadanya dari segi bahwa dia 
itu senda-gurau. Tetapi seyogialah Al-Qur-an itu dimuliakan. Maka 
ia tidak dibacakan pada jalanan umum. Akan tetapi'pada tempat 
majelis yang ditempati. Tidak pada keadaan sedang berjanabat 
(berhadats besar) dan dalam keadaan tidak suci. Dan tidak sanggup 
menyempurnakan hak kehormatan Al-Qur-an dalam segala hal. 
Kecuali orang-orang yang selalu memperhatikan hal-keadaannya 
sendiri. 

Maka ia berpaling kepada nyanyian orang-orang yang tiada mem¬ 
punyai perhatian dan pemeliharaan tersebut. Dan karena itulah, 
tidak diperbolehkan memukul rebana serta membaca Al-Qur-an 
pada malam perkawinan. 

Rasulullah saw. menyuruh. memukul rebana pada perkawinan, 
dengan sabdanya: “ Lahirkanlah perkawinan itu, walaupun dengan 
memukul rebana!". Atau sabda tadi dengan kata-kata yang semak¬ 
sud dengan hadits di atas. Dan yang demikian itu, boleh bersama 
sya’ir. Tidak bersama Al-Qur-an'. Dan karena itulah, tatkala Ra¬ 
sulullah saw masuk ke rumah Ar-Rabi’ binti Mu’awwadz dan di 
sisinya beberapa orang budak wanita sedang menyanyi, lalu Nabi 
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saw. mendengar salah seorang dari mereka mengatakan : “Pada 
kita sekarang ada Nabi, yang mengetahui apa yang akan terjadi 
besok”, secara nyanyian. Lalu Nabi saw. bersabda: “Tinggalkanlah 
perkataan ini dan katakanlah apa yang telah engkau katakan itu!” u> 
Perkataan ini yang diucapkan wanita tadi adalah pengakuan dengan 
kenabian. Nabi saw. melarangkannya dan mengembalikannya 
kepada nyanyian yang bersifat senda-gurau itu. Karena perkataan 
ini (yang menyangkut dengan kenabian), adalah perkataan kesung¬ 
guhan semata-mata. Maka tidaklah dibaringi dengan bentuk senda- 
gurau. Jadi disebabkan yang demikian, dima’afkan penguatan 
sebab-sebab yang menjadikan pendengaran itu, penggerak bagi hati. 
Maka wajib pada penghormatan tadi, berpaling dari Al-Qur-an ke¬ 
pada nyanyian. Sebagaimana wajib di atas budak wanita itu ber¬ 
paling dari kesaksian kenabian , kepada nyanyian . 

Segi Ke-enam : kadang-kadang penyanyi itu menyanyikan sekun¬ 
tum sya’ir, yang tiada sesuai dengan keadaan pendengar. Lalu 
pendengaran itu tiada menyukainya dan melarangkannya dari 
pada menyanyikannya. Dan meminta yang lain. Maka tidaklah 
semua perkataan itu, sesuai dengan semua keadaan. Jikalau ber¬ 
kumpullah orang ramai pada da'wah , dengan seorang qari\ maka 
kadang-kadang qari’ tadi membaca ayat yang tiada bersesuaian 
dengan keadaan mereka. Karena Al-Qur-an itu obat bagi manusia 
semua di dalam keadaan mereka yang berlain-lainan. Maka ayat 
rahmat itu obat bagi orang yang takut. Dan ayat azab itu obat bagi 
orang yang terpedaya, yang merasa aman. Dan penguraian yang 
demikian, termasuk yang panjang uraiannya. 

Apabila merasa tiada terpelihara, bahwa yang dibaca itu tiada akan 
bersesuaian dengan keadaan dan akan dibenci oleh hawa-nafsu, 
maka dengan demikian ia mendatangkan bahaya kebencian kepada 
Kalam Allah Ta'ala , di mana ia tiada mendapat jalan untuk mem¬ 
pertahankannya. Maka menjaga dari bahaya yang demikian itu 
adalah kehati-hatian yang menyampaikan kepada maksud dan ke¬ 
wajiban yang diperlukan. Karena tidaklah mendapat kelepasan 
daripadanya, selain dengan menempatkannya menurut yang ber¬ 
sesuaian dengan keadaannya. Dan tidak boleh menempatkan Kalam 
Allah Ta’ala, selain menurut apa yang dikehendaki Allah Ta’ala. 


(1) Dirawikan Al-Bukhari. 



Adapun perkataan penya’ir, maka boleh menempatkannya berlain¬ 
an dari maksudnya. Lalu padanya bahaya kebencian. Atau bahaya 
penta’wilan itu kesalahan bagi penyesuaian dengan keadaan. 

Maka wajiblah memuliakan Kalam Aliah dan memeliharakannya 
dari yang demikian. 

Inilah yang membekas pada hatiku, tentang sebab-sebab berpaling¬ 
nya para guru (para syaikh) kepada mendengar nyanyian, daripada 
mendengar Al-Qur-an. 

Di sini ada lagi segi ketujuh yang disebutkan oleh Abu Nashar 
As-Siraj Ath-Thusi, tentang kema’afan dari yang demikian. Beliau 
berkata : “Al-Qur-an itu Kalam Allah dan salah satu dari sifat- 
sifat-Nya. Al-Qur-an itu benar, tiada akan sanggup ditiru oleh 
sifat manusiawi. Karena Al-Qur-an itu bukan makhluq. Maka tiada 
akan sanggup ditiru oleh sifat-sifat makhluq”. 

Jikalau dibukakan bagi hati sebesar biji sawi dari maksud dan 
kehebatannya, niscaya hati itu merasa pening, dahsyat dan heran. 
Dan nyanyian-nyanyian yang merdu itu bersesuaian dengan tabi’at. 
Hubungannya itu adalah hubungan untung, tidak hubungan kafe. 
Dan pantun itu, hubungannya hubungan untung. Apabila disang¬ 
kutkan nyanyian dan suara dengan isyarat-isyarat dan pengertian- 
pengertian yang halus, dengan apa yang ada pada kuntum-kuntum 
sya’ir, yang sebahagiannya sebentuk dengan sebahagian yang lain, 
niscaya adalah yang demikian itu lebih mendekati kepada untung 
dan lebih ringan kepada hati. Karena keserupaan makhluq dengan 
makhluq. 

Maka selama sifat kemanusiaan itu tetap dan kita dengan sifat-sifat 
dan untung kita merasa ni’mat dengan lagu-lagu yang menyedihkan 
dan suara yang merdu, maka kegembiraan kita untuk menyaksikan 
kekekalan untung ini, kepada kasidah-kasidah, adalah lebih utama 
daripada kegembiraan kita kepada Kalam Allah Ta’ala, yang men¬ 
jadi sifat-Nya dan Kalam-Nya, yang daripada-Nya mulai dan 
kepada-Nya kembali. 

Inilah hasil maksud dari perkataan dan permohonan kema’afannya. 
Diceriterakan dari Abil-Hasan Ad-Darraj, bahwa ia berkata : “Aku 
bermaksud datang dari Bagdad kepada Yusuf bin Al-Husain 
Ar-Razi, untuk berkunjung dan bersalaman dengan dia. Ketika aku 
masuk kota Ar-Razi, lalp aku bertanya tentang dia. Maka tiap-tiap 
orang yang" aku tanyakan itu menjawab : ‘Apakah yang akan 
engkau perbuat dengan orang zindiq itu?’ ”. (i) 

(1). Zindiq * bathinnya kafir dan lahirnya mu’rain. 
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Mereka itu menyempitkan dadaku, sehingga aku berazam untuk 
pergi. Kemudian, aku berkata pada diriku : “Aku telah melewati 
jalan ini semua, maka aku tidak mengatakan untuk melihatnya”. 
Maka terus-meneruslah aku menanyakan dia, sehingga aku masuk 
menemukannya dalam suatu masjid. Dan ia sedang duduk di 
mihrab. Dihadapannya seorang laki-laki dan ditangannya Al-Qur-an. 
Dan ia sedang membacainya. 

Rupanya ia seorang tua yang cantik, elok paras dan janggutnya. 
Lalu aku bersalam kepadanya. Maka iapun menghadapkan muka¬ 
nya kepadaku, seraya berkata : “Dari mana kamu datang?”. 

Aku menjawab : “Dari Bagdad”. 

Beliau menyambung : “Apakah yang menyebabkan engkau ke 
mari?”. 

Aku menjawab : “Aku bermaksud kepada tuan, untuk menyam¬ 
paikan salam kepada tuan”. 

Beliau menjawab : “Jikalau ada pada sebahagian negeri ini, orang 
yang mengatakan kepadamu; ‘Tinggallah pada kami, sehingga akan 
kami belikan bagimu rumah atau budak wanita!’, apakah yang 
demikian itu membawa engkau duduk, daripada datang kepada 
kami?”. 

Aku menjawab : “Tidaklah aku diuji oleh Allah Ta’ala dengan 
sesuatu daripada yang demikian. Dan jikalau aku diuji, niscaya aku 
tidak tahu, bagaimana jadinya aku ini”. 

Kemudian bel au berkata kepadaku : “Adakah engkau merasa baik 
untuk mengatakan sesuatu?”. 

Aku menjawab : “Ya!”. 

Lalu beliau berkata : “Keluarkanlah apa yang mau dikatakan itu!. 
Maka akupun lalu bermadah : 

Aku melihat engkau selalu, 
membangun kemuliaan dalam kebencianku. 
Jikalaulah ada akal bagiku, 

tentu aku runtuhkan apa yang engkau bangun itu. 

Seolah-olah aku dengan kamu 
dan " mudah-mudahan ” itu yang terutama per¬ 
kataanmu. 

Ketahuilah, mudah-mudahan beradalah kita itu, 
karena “ mudah-mudahan ” saja tidak mencukup¬ 
kan sesuatu. 


678 



Abil-Hasan Ad-Darraj meneruskan ceriteranya : “Lalu Yusuf bin 
Al-Husain Ar-Razi menutupkan Al-Qur-annya. Dan terus-menerus- 
lah beliau menangis, sehingga basahlah janggutnya dan kainnya. 
Sehingga timbullah belas-kasihanku kepadanya lantaran banyak 
tangisnya. Kemudian, beliau berkata : “Wahai anakku! Engkau 
mencaci penduduk Ar-Razi ini, yang mengatakan, Yusuf itu zindiq. 
Inilah aku! Dari shalat pagi aku membaca Al-Qur-an, tiada menitik 
sebutirpun air-mataku. Dan telah datanglah qiyamat kepadaku, 
karena dua kimtum sya’ir tadi”. Jadi hati itu, meskipun ia terba¬ 
kar dalam kecintaan kepada Allah Ta’ala, tetapi sekuntum sya’ir 
yang ganjil itu, menggerakkan hati, apa yang tidak digerakkan oleh 
tilaawah Al-Qur-an. 

Yang demikian itu karena bertimbangannya sya’ir dan bersesuaian 
dengan tabi’at. Dan karena bersesuaiannya dengan tabi’at, maka 
manusia sanggup menyusun sya’ir. 

Adapun Al-Qur-an, maka susunannya adalah di luar dgri susunan 
dan sistemnya kata-kata. Karena itulah, ia mu'jizat, tidak masuk 
dalam kesanggupan manusia. Karena tiada kesesuaian bagi tabi’at- 
nya. v 

Diriwayatkan, bahwa Israfil — guru dari Dzinnun Al-Misri — telah 
masuk ke tempatnya seorang laki-laki. Lalu laki-laki tersebut meli¬ 
hat Israfil memukul-mukul tanah dengan jarinya dan menyanyikan 
sekuntum sya’ir. 

Lalu laki-laki itu bertanya kepada Israfil: “Pandaikah engkau me¬ 
nyanyikan sesuatu?”. 

Israfil itu menjawab : “Tidak!”. 

Laki-laki itu menyambung : “Engkau itu tanpa hati!”, — sebagai 
isyarat bahwa orang yang mempunyai hati dan mengetahui tabi’at 
hati, niscaya tahu, bahwa itu digerakan oleh pantun-pantun dan 
nyanyian-nyanyian, suatu gerakan yang tiada diperoleh pada selain 
dari pantun dan nyanyian. Lalu memberati diri akan jalan pengge¬ 
rakan itu. Adakalanya dengan suaranya sendiri atau dengan lainnya. 
-Dan telah kami sebutkan hukum tingkat pertama tentang mema¬ 
hami yang didengar dan menempatkannya. Dan hukum tingkat 
kedua tentang kesan yang mendalam (al-wajd) yang dijumpai dalam 
hati. 

Maka sekarang marilah kami sebutkan bekas al-wajd itu. Yakni : 
apa yang tersaring daripadanya kepada dzahir, baik terkejut, 
tangisan, gerakan badan, pengoyakan kain dan lainnya. Maka 
k ami terangkan : 
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TINGKAT KETIGA DARI PENDENGARAN 

Akan kami sebut padanya adab-mendengar, dzahir dan bathin. Dan 
apa yang terpuji dan apa yang tercela dari bekas-bekas al-wajd. 
Adapun adab, yaitu : lima kesimpulan : 

Pertama : menjaga zaman, tempat dan teman. Al-Junaid berkata : 
“Pendengaran itu memerlukan kepada tiga perkara. Jikalau tidak, 
maka engkau tidak mendengar”. Yaitu : zaman, tempat dan teman. 
Artinya : bahwa sibuk dengan pendengaran, pada waktu datang 
makanan atau permusuhan atau shalat atau sesuatu yang memaling¬ 
kan perhatian dari pendengaran serta kekacauan hati (pikiran), 
tiada faedah padanya. 

Inilah artinya menjaga zaman (masa). Maka pendengaran itu dijaga 
dalam keadaan selesainya hati untuk mendengar. 

Adapun tempat, kadang-kadang dijalanan yang dijalani orang atau 
tempat yang buruk bentuknya atau ada padanya sebab yang mem¬ 
bimbangkan hati. Maka hendaklah dijauhkan yang deriiikian. 
Adapun teman, maka sebabnya ialah apabila datang yang tidak 
sejenis, dari orang yang menantang pendengaran, yang bersikap 
dzuhud secara dzahiriah, yang tidak mempunyai perasaan hati yang 
halus, niscaya adalah yang demikian itu menjadi berat dalam ma¬ 
jelis. Dan membimbangkan hati dengan dia. Dan seperti itu juga, 
apabila datang orang yang bersikap sombong dari golongan dunia¬ 
wi, yang memerlukan kepada mengintip *dan memperhatikannya. 
Atau datang orang yang memberatkan diri, yang membuat-buat 
al-wajd, dari ahli tashawwuf, yang bersikap ria dengan al-wajd, 
tarian dan pengrobekan kainnya. 

Maka semua itu adalah pengganggu-pengganggu pendengaran. 
Meninggalkan pendengaran ketika tidak adanya syarat-syatat ter¬ 
sebut di atas itu lebih utama. Maka pada syarat-syarat itu perhatian 
kepada pendengar. 

Adab Kedua : yaitu perhatian yang hadlir, bahwa syaikh (guru), 
apabila ada disekelilingnya murid-murid, yang mendatangkan ke¬ 
melaratan mendengar bagi mereka, maka tiada seyogialah ia mela¬ 
kukan pendengaran pada waktu kehadHran murid-murid itu. 

Jikalau ia melakukan pendengaran, maka hendaklah murid-murid 
itu disibukkan dengan kesibukan yang lain. 

Murid yang mendapat kemelaratan dengan mendengar itu, ialah 
salah satu dari tiga : 
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1 . Derajat yang paling kurang, yaitu : yang tiada memperoleh dari 
jalanan, selain perbuatan dzahiriah. Dan tiada mempunyai pera- 
saan-pendengaran. Maka kesibukannya dengan pendengaran, ada¬ 
lah kesibukan dengan yang tiada berfaedah baginya. Karena ia 
bukan ahli bersenda-gurau, lalu bersenda-gurau. Tidak dari ahli 
yang berperasaan, lalu mencari keni’matan dengan perasaan pende¬ 
ngaran. 

Dari itu, maka hendaklah bekerja dengan berdzikir atau berkhidmat 
(melayani kepentingan umum). Jikalau tidak, maka adalah menyia- 
nyiakan waktunya. 

2. Yaitu-: yang mempunyai rasa (dzauq) pendengaran. Tetapi ada 
padanya sisa bahagian-ketabi ’atan dan perhatian kepada nafsu- 
syahwat dan sifat kemanusiaan. Dan itu tidak pecah kemudian, 
yang menjamin keamanan dari hal-hal yang membinasakan. 
Kadang-kadang pendengaran itu menggerakkan hal yang memanggil 
senda-gurau dan nafsu-syahwat. Lalu memotong kepadanya jalan 
pendengaran. Dan mencegahnya dari kesempurnaan. 

3. Bahwa orang itu telah hancur nafsu syahwatnya. Telah merasa 
aman dari hal yang membinasakannya. Telah terbuka matahatinya. 
Dan telah mempengaruhi pada hatinya, kecintaan kepada Allah 
Ta’ala. Tetapi, tidak teguh pemahamannya akan ilmu dzahiriah. 
Tidak mengenal nama Allah dan sifat-sifat-Nya, apa yang jaiz 
(yang boleh) dan yang mustahil kepada-Nya. 

Maka apabila telah terbuka baginya pintu pendengaran, niscaya 
bertempatlah yang didengarnya itu pada hak Allah Ta’ala, kepada 
apa yang jaiz dan apa yang tidak jaiz. Maka adalah kemelaratannya 
dari bahaya-bahaya itu, di mana bahaya-bahayanya itu ialah keku- 
furan, adalah lebih besar daripada kemanfa’atan pendengaran. 

Sahi ra. berkata : “Tiap-tiap al-wajd yang tidak diakui oleh Al- 
Kitab (Al-Qur-an) dan As-Sunnah, adalah batil. Maka tidaklah 
patut pendengaran kepada contoh yang seperti ini. Dan tidak bagi 
orang yang hatinya kemudian, berlumuran dengan kecintaan kepa¬ 
da dunia. Kecintaan kepada pujian dan sanjungan. Dan tidak bagi 
orang, yang mendengar karena kelezatan dan dirasa baik oleh 
tabi’at. Maka jadilah yang demikian adat-kebiasaan baginya. Dan 
yang demikian itu mengganggukannya daripada ibadah dan peme¬ 
liharaan hatinya. Dan terputuslah jalannya. Maka pendengaran itu 
menggelincirkan tapak, yang wajib dipelihara daripadanya orang- 
orang yang lemah. 

Al-Junaid berkata : “Aku bermimpi melihat Iblis. Lalu aku berta¬ 
nya kepadanya:‘Adakah kamu memperoleh sesuatu padashahabat- 
shahabat kami? 
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Iblis itu menjawab: “Ada, pada dua waktu : waktu mendengar dan 
waktu melihat. Maka aku masuk kepada mereka dengan waktu 
itu”. 

Maka menjawab setengah syaikh : “Jikalau aku bermimpi melihat 
Iblis itu, niscaya aku katakan kepadanya : ‘Alangkah dungunya 
engkau! Orang yang mendengar daripadanya apabila mendengar 
dan orang yang memandang kepadanya apabila memandang, bagai¬ 
manakah engkau memperoleh dengan dia?’ 

Al-Junaid menjawab : “Benar engkau!”. 

Adab Ketiga : bahwa memperhatikan benar-benar kepada apa yang 
dikatakan oleh orang yang mengatakan, yang berkehadliran hati, 
yang sedikit menoleh kesegala pihak, yang menjaga diri dari me¬ 
mandang kepada muka para pendengar dan apa yang lahir pada 
mereka dari hal-ihwal al-wajd. Yang sibuk dengan dirinya sendiri, 
menjaga hatinya dan mengintip apa yang dibuka oleh Allah Ta’ala 
baginya dari rahmat pada bathinnya. Yang menjaga dari gerak-gerik 
yang mengganggu hati para shahabatnya. Akan tetapi, ia tetap 
dzahiriahnya, tenang sendi-sendinya, menjaga diri dari batuk-batuk 
dan menguap. Ia duduk menekurkan kepalanya, seperti duduknya 
dalam pemikiran yang tenggelam untuk hatinya, yang berpegang 
teguh, tidak bertepuk, menari dan lain-lain gera. kan, secara dibuat- 
buat, memberatkan diri dan ria. Yang berdiam diri dari berbicara 
pada waktu sedang berkata-kata, dengan tiap sesuatu yang tidak 
boleh tidak daripadanya. 

Jikalau ia dikerasi oleh al-wajd dan digerakkannya tanpa pilihan 
(ikhtiar)nya, maka itu dima’afkan, tiada tercela. Dan manakala 
telah kembali, kepadanya ikhtiar itu maka hendaklah ia kembali 
kepada ketenangan dan ketenteramannya!. Tiada seyogialah ia 
berkekalan oleh malunya, daripada dikatakan, bahwa al-wajdnya 
akan habis dalam waktu dekat. Dan'tidak membuat-buat al-wajd, 
karena takut akan dikatakan, bahwa dia itu kesat hati, tiada bersih 
jiwa dan halus perasaan. 

Diceriterakan, bahwa seorang pemuda menemani Al-Junaid. Maka 
apabila pemuda itu mendengar sesuatu dzikir, lalu memekik. Lalu 
pada suatu hari Al-Junaid berkata kepadanya : “Jikalau engkau 
perbuat yang demikian sekali lagi, maka engkau jangan lagi mene¬ 
maniku!”. 

Lalu sesudah itu, pemuda tadi menekan dirinya, sehingga menitik 
dari tiap-tiap bulirnya titikan air. Dan ia tidak memekik. Kemudian 
diceriterakan bahwa pada suatu hari tercekik kerongkongannya, 
karena ia bersangatan menahan diri. Lalu menangis terisak-isak. 
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Maka pecah hatinya dan hilang nyawanya. 

Diriwayatkan, bahwa Nabi Musa as. berceritera pada kaum Bani 
Israil. Lalu salah seorang dari mereka, mengoyakkan kainnya atau 
kemejanya. Maka Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Nabi 
Musa as. : “Katakanlah kepadanya : ‘Koyakkanlah untuk-Ku 
hatimu! Dan jangan engkau koyakkah kainmu!’ ”. 

Abul-Kasim An-Nasrabazi berkata kepada Abi ’Amr bin ’Ubaid : 
“Aku mengatakan, bahwa apabila berkumpul suatu kaum, lalu 
seorang penyanyi bersama mereka bernyanyi, adalah lebih baik 
daripada mereka mengumpat”. Lalu Abi ’Amr berkata : “Ria itu 
pada pendengaran. Yaitu : bahwa engkau memperlihatkan dari diri 
engkau, keadaan yang tidak ada pada engkau —, adalah lebih jahat 
daripada engkau mengumpat tiga puluh tahun atau seumpama 
dengan itu ”. 

Jikalau engkau berkata : bahwa yang lebih utama , ialah yang tidak 
digerakkan oleh pendengaran dan tidak membekas pada dzahirnya 
atau yang dzahir padanya?. 

Ketahuilah kiranya, bahwa tiada dzahirnya pada suatu kali adalah 
karena lemahnya yang mendatang dari al-wajd. Maka itu adalah 
kekurangan. 

Dan pada suatu kali, adalah ia bersama kuatnya al-wajd pada 
bathin. Tetapi tiada dzahir, karena sempurnanya kekuatan mena¬ 
han anggota tubuh. Maka itu adalah kesempurnaan. 

Pada suatu kali, adalah ia karena keadaan al-wajd mengikuti dan 
menyertai dalam semua keadaan. Maka tiada terang bagi pende¬ 
ngaran, bertambahnya membekas. Dan itu adalah sangat sempurna. 
Karena yang mempunyai al-wajd itu dalam kebanyakan hal, tiada 
kekal al-wajdnya. Maka orang yang selalu dalam al-wajd, maka ia 
terikat bagi kebenaran dan selalu tiada berpisah bagi zat yang 
dipersaksikannya Cainisy-syuhud). 

Maka ini tiada akan dirobahkan oleh jalan-jalannya keadaan. Dan 
tiada jauh, bahwa isyarat itu adalah dengan ucapan Abu Bakar 
Ash-Shiddiq ra. : “Adalah kami sebagaimana adanya kamu. Kemu¬ 
dian kesatlah hati kami”. Artinya : “Telah kuat hati kami dan 
keras. Lalu sanggup terus-menerus adanya al-wajd pada semua 
keadaan”. 

Maka kita itu dalam mendengar maksud Al-Qur-an terus-menerus. 
Maka tidaklah Al-Qur-an itu baru terhadap kita, yang datang kepa¬ 
da kita. Sehingga kita memperoleh kesan dengan dia. 
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Jadi, kekuatan al-wajd itu menggerakkan. Dan kekuatan akal dan 
perpegangan itu menentukan yang dzahir. Kadang-kadang salah 
satu daripada keduanya lebih keras dari yang lain. Adakalanya 
lantaran sangat kuatnya Dan adakalanya lantaran lemah apa yang 
dihadapinya. Dan adalah kekurangan dan kesempurnaan itu menu¬ 
rut yang demikian tadi. 

Maka janganlah engkau menyangka bahwa orang yang membalik- 
balikkan dirinya di atas tanah itu, lebih sempurna al-wajdnya dari 
orang yang tenang dari membalik-balikkan dirinya. Bahkan, 
banyak orang yang tetap-tenteram itu lebih sempurna al-wajdnya 
daripada orang yang membalik-balikkan diri. 

Adalah Al-Junaid bergerak-gerak pada mendengar pada permulaan¬ 
nya. Kemudian tiada bergerak-gerak lagi. Lalu ia ditanyakan orang, 
tentang yang demikian, maka ia membaca : 




(Wa taral-jibaala tahsabuhaa jaamidatan wa hiya tamurru marras- 
sahaabi shun-’allaahil-ladzu atqana kulla syai-in). 

Artinya : Engkau melihat gunung-gunung, engkau kira bahwa dia 
tetap (tiada bergerak), padahal dia berjalan kencang, sebagai awan 
berjalan. Begitulah perbuatan Allah yang membuat segala sesuatu 
dengan kokohnya ” (S. An-Naml, ayat 88), sebagai pertanda 

bahwa hati itu bergerak, berputar dalam alam tinggi (alam malakut) 
dan anggota tubuh bersikap dengan adab tenteram pada dzahimya. 
Abul-Hasan Muhammad bin Ahmad berkata dan ketika itu dia 
berada di Basrah : “Aku menyertai Sahi bin Abdillah enam puluh 
tahun kunanya. Tiada aku melihat dia berobah pada suatupun yang 
didengarnya, baik dzikir atau Al-Qur-an”. Maka tatkala ia pada 
akhir umurnya (hidupnya), seorang laki-laki membaca dihadapan- 
nya ayat: 


(Fal-yauma la yu’-khadzuminkum fidyatun wa laa minalladziina 
kafaruu, ma’-waakumun-naaru, hiya maulaakum wa bi’-sal-mashiir). 
Artinya : "Sebab itu, di hari ini Mada diterima tebusan dari kamu 
dan tiada pula dari orang-orang yang kafir. Tempat diam kamu 
ialah neraka, itulah tempat kamu berlindung dan tempat tujuan 
yang amat buruk!" (S. Al-Hadid, ayat 15), 

Lalu aku melihat dia gemetar dan hampir jatuh ke lantai. Maka 
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tatkala telah kembali kepada keadaannya semula, lalu aku tanya¬ 
kan dari yang demikian. Maka ia menjawab : “Benar, wahai teman¬ 
ku, aku telah lemah”. 

Begitu pula pada suatu kali ia mendengar firman Allah Ta’ala : 

(.U-. OV»>h) • 

(Al-mulku yauma-idzinil-haqqu lirrahmaan). 

Artinya : Kerajaan yang sebenarnya pada hari itu kepunyaan 
(Tuhan) Yang Maha Pemurah”. (S. Al-Furqan, ayat 26). 

Lalu ia gemetar. Maka ditanyakan oleh Ibnu-Salim. Dan Ibnu 
Salim itu termasuk shahabatnya. 

Sahi bin Abdillah menjawab “Aku lemah!”. 

Lalu orang bertanya kepadanya : “Jikalau ini sebahagian dari 
kelemahan, maka apakah kekuatan keadaan itu?”. 

Ia menjawab : “Bahwa tidak datang kepadanya apa yang datang, 
melainkan ia menemuinya dengan kekuatan keadaannya. Maka 
apa yang datang itu, tidak mengobahkannya, walaupun yang 
datang itu kuat”. 

Sebabnya mampu mengekang dzahiriahnya serta adanya al-wajd, 
ialah melurusnya segala hal-keadaan , disebabkan tiada putus-putus¬ 
nya penyaksian (mulazamatusy-syuhud). Sebagaimana dieeritera- 
kan dari Sahi ra,, yang mengatakan : “Keadaanku sebelum shalat 
dan sesudahnya ialah satu”. Karena ia memeliharakan hatinya, 
hadlir ingatan kepada Allah Ta‘ala pada semua keadaan. . , 

Maka begitu pula ia sebelum mendengar dan sesudahnya. Karena 
al-wajdnya kekal selalu. Kehausannya terus bersambung dan 
minumnya terus berkekalan, di mana pendengaran itu tidaklah 
membekas pada tambahannya. Sebagaimana diriwayatkan, bahwa 
Mimsyad Ad-Dainuri mendekati suatu jama’ah (kumpulan orang 
ramai), yang dalam jama’ah itu ada seorang penyanyi. Lalu mereka 
itu diam semuanya. 

Maka berkata Mimsyad : “Kembalilah kepada keadaanmu tadi!. 
Jikalau dikumpulkan segala permainan dunia pada telingaku, 
niscaya tiada akan mengganggu cita-citaku. Dan tidak akan me¬ 
nyembuhkan setengah apa yang ada padaku”. 

Al-Junaid ra. berkata : “Tiada akan mendatangkan kemelaratan 
oleh kurangnya al-wajd,serta lebihnya pengetahuan. Dan lebihnya 
pengetahuan adalah lebih sempurna daripada lebihnya al-wajd”. 
Jikalau engkau mengatakan, bahwa orang yang seperti itu tidak 
menghadliri pendengaran (untuk mendengarkan sesuatu). 
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Ketahuilah kiranya, bahwa diantara mereka ada orang yang me¬ 
ninggalkan mendengar itu pada waktu tuanya. Ia tidak menghadliri 
pendengaran itu, kecuali jarang sekali, untuk menolong salah 
seorang temannya dan memasukkan kegembiraan ke dalam hatinya. 
Kadang-kadang ia hadlir, supaya diketahui oleh kaum itu kesem¬ 
purnaan kekuatannya. Lalu mereka itu mengetahui bahwa tidaklah 
kesempurnaan itu dengan al-wajd dzahiriah, Maka mereka itu mem¬ 
pelajari daripadanya pengekangan dzahiriah, tanpa memaksakan 
diri. Walaupun mereka tidak sanggup mengikutinya, pada men¬ 
jadikannya tabi’at (sifat yang tetap) bagi mereka. 

Jikalau bersesuaian kehadliran mereka itu, bersama bukan putera- 
bangsanya, maka adalah mereka itu bersama mereka dengan badan- 
tubuh saja. Dan jauh dari mereka dengan hati dan bathin. Sebagai¬ 
mana mereka duduk tanpa mendengar, bersama bukan bangsa 
mereka. Disebabkan oleh sebab-sebab yang mendatang, yang 
menghendaki duduknya bersama mereka. 

Sebahagian mereka dinukilkan daripadanya, meninggalkan mende¬ 
ngar. Dan diduga bahwa sebabnya meninggalkan pendengaran itu, 
ialah karena tiada memerlukan kepada pendengaran, disebabkan 
apa yang telah kami sebutkan dahulu. Dan setengah mereka terdiri 
dari orang-orang dzuhud. Dan tiada mempunyai untung kerohanian 
pada pendengaran itu. Dan ia tidak dari golongan senda-gurau. 
Maka ia meninggalkan mendengar itu, supaya tidak habis waktunya 
dengan apa yang tidak penting. Dan setengah mereka meninggalkan 
^pendengaran itu, karena ketiadaan teman-teman. 

Ditanyakan kepada setengah mereka : “Mengapa engkau tidak 
mendengar?”. 

Lalu menjawab,: “Dari siapa dan bersama siapa?”. 

Adab Ke-empat : bahwa ia tidak berdiri dan tidak meninggikan 
suaranya dengan menangis. Ia sanggup membatasi diri. Tetapi 
jikalau ia menari atau membuat-buat menangis, maka diperboleh¬ 
kan (mubah), apabila ia tidak bermaksud dengari demikian, untuk 
ria. Karena membuat-buat menangis itu menarik kepada kesedihan. 
Dan menari itu sebab pada menggerakkan kegembiraan dan kera¬ 
jinan. 

Semua kegembiraan itu mubah. Boleh menggerakkannya. Jikalau 
menggerakkan kegembiraan itu haram, niscaya ’A-isyah ra tidak 
melihat orang-orang Habsyi bersama Rasulullah saw., di mana 
orang-orang Habsyi itu menari. u) 

(1) Haclits ini telah diterangkan dahulu. 
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Itulah perkataan ’A-isyah ra. pada setengah riwayat!. 

Diriwayatkan'dari suatu jama’ah dari shahabat ra., bahwa mereka 
itu' melompat-lompat kegirangan, tatkala datang kepada mereka 
kegembiraan yang mengharuskan demikian. Yaitu : mengenai 
kisah anak perempuan Saidina Hamzah, tatkala timbul perteng¬ 
karan antara ’Ali bin Abi Thalib dan saudaranya Ja’far dan Zaid 
bin Haritsah. Ketiganya bertengkar tentang siapa yang lebih berhak 
mendidik puteri Saidina Hamzah itu (namanya Amamah). 

Lalu Nabi saw. bersabda kepada ’Ali : “ Engkau daripadaku dan 
aku daripada engkau”. Lalu’Ali melompat-lompat kegembiraan. 
Kepada Ja’far, Nabi saw. bersabda : “ Engkau' serupa dengan 
bentukku dan budi-pekertiku”. Lalu ia melompat-lompat kegi¬ 
rangan di belakang ’Ali melompat-lompat. 

Kepada Zaid, beliau saw. bersabda : “ Engkau saudara kami dan 
kekasih kami”. Lalu Zaid melompat-lompat kegirangan di belakang 
Ja’far melompat-lompat. 

Kemudian Nabi saw. bersabda : “ Puteri itu untuk Ja’far. Karena 
saudara-ibunya yang perempuan (khalahnya) adalah di bawah 
Ja’far. Dan khalah itu ibu”. u) 

Pada suatu riwayat. Nabi saw. bersabda kepada ’A-isyah ra. : 
“i Sukakah engkau melihat tarian (zafan) orangHabsyi?”. 

Zafan dan hajal ialah raqash (menari). Dan yang demikian adalah 
karena kesenangan atau kerinduan. Hukumnya ialah hukum yang 
membangkitkannya, jikalau kesenangan itu terpuji. Dan tarian itu 
menambahkan dan menguatkan kesenangan tadi. Maka tarian itu 
terpuji. Jikalau kesenangan itu mubah, maka tarian itu mubah. 
Dan jikalau kesenangan itu tercela, maka tarian itu tercela. 

Ya, tiada layak membiasakan yang demikian dengan kedudukan 
orang-orang besar dan orang-orang yang menjadi ikutan orang 
banyak. Karena kebanyakan tarian itu adalah dari senda-gurau 

dan permainan. Dan apa yang mempunyai bentuk permainan dan 
senda-gurau pada pandangan orang banyak, seyogialah dijauhkan 
oleh orang yang menjadi ikutan orang banyak. Supaya ia tidak 
menjadi kecil pada pandangan manusia. Lalu ia ditinggalkan, tidak 
di-ikuti lagi. 

Adapun pencabikan kain, maka tidak diperbolehkan. Kecuali 
ketika terjadi hal itu, tanpa ikhtiar (kemauannya). Dan tidak-jauh 
dari kebenaran, bahwa keraslah al-wajd itu, di mana ia mencabik 

(1) . Diirawikan Abu Dawud dari ’Ali, dengan isnad baik. v 
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kainnya. Dan ia tidak tahu, karena kesangatan mabuknya al-wajd 
atas dirinya. Atau ia tahu. Tetapi ia berada seperti orang yang 
terpaksa, yang tidak sanggup mengekang diri. Dan adalah bentuk¬ 
nya itu bentuk orang yang terpaksa. Karena ada baginya pada 
gerakan atau pencabikan kain itu penafasan. Maka ia memerlukan 
kepadanya, seperti orang sakit memerlukan kepada pengeluhan. 
Jikalau diberati menahan diri (bersabar) dari yang demikian, 
niscaya ia tidak sanggup, sedang perbuatan itu adalah perbuatan 
ikhtiari (perbuatan berdasarkan kemauan atau pilihan sendiri). 
Maka tidaklah tiap-tiap perbuatan, yang terjadi dengan kemauan 
(iradah) itu, manusia sanggup meninggalkannya. Bernafas adalah 
perbuatan yang terjadi dengan kemauan. Jikalau manusia diberati 
menahan nafas satu jam, niscaya dipaksakan olehbathinnyakepada 
mengusahakan bernafas. Maka begitu pula berteriak dan mencabik 
kain. Kadang-kadang ada seperti yang demikian. 

Maka itu tidak disifatkan dengan pengharaman ! 

Disebutkan pada As-Sirri berita al-wajd yang sangat keras, yang 
mengalahkan kesadaran. Maka beliau menjawab : “Ya, orang itu 
memukul mukanya dengan pedang dan ia tidak tahu (tidak sadar)”. 
Lalu beliau diminta meninjau kembali tentang penjawabannya tadi. 
Dan dirasa jauhlah dari kejadian, bahwa al-wajd akan sampai kepa¬ 
da batas itu. Tetapi beliau tetap pada penjawabannya dan tidak 
mau ruju’ dari jawaban itu. 

Maksudnya, bahwa pada setengah keadaan, kadang-kadang sampai 
kepada batas tadi pada sebahagian orang. 

Jikalau engkau bertanya : “Apakah kata anda mengenai orang- 
orang shufi yang mengoyakkan kain-kain baru, sesudah tenangnya 
al-wajd dan selesai dari mendengar? Mereka itu mengoyak-ngoyak- 
kan kainnya menjadi potongan kecil-kecil. Dan membagi-bagikan- 
nya kepada orang banyak. Dan mereka menamakan potongan- 
potongan kain itu al-khirqah (sobekan kain)”. 

Ketahuilah, bahwa yang demikian itu mubah , apabila dipotong, 
potongan empat persegi, yang patut bagi pengepingan kain dah 
sajadah (kain tempat shalat). Sesungguhnya kain tebal dirobekkan, 
sehingga dapat dijahitkan kemeja. Dan yang demikian tidaklah 
menyia-nyiakan harta. Karena pengoyakan itu untuk suatu maksud. 
Demikian pula pengepingan kain, yang tidak mungkin, selain 
dengan potongan kecil-kecil. Dan itulah maksudnya. Dan pemba¬ 
gian kepada semua orang, supaya meratai kebajikan itu, adalah 
suatu maksud yang mubah. 
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Masing-masing pemilik memotong kainnya seratus potong. Dan 
memberikannya kepada seratus orang miskin. Akan tetapi seyogia¬ 
lah semua potongan itu mungkin dimanfa’atkan pada tiap-tiap 
sobekannya. < 

Sesungguhnya kami larang pada mendengar itu, akan pengoyakan 
yang merusakkan kain, yang menghancurkan sebahagiannya, di 
mana tidak tinggal yang dapat dimanfa’atkan. Maka itu penyia- 
nyiaan semata-mata, yang tidak diperbolehkan dengan pilihan 
sendiri (ikhtiar). 

Adab Kelima : bersesuaian dengan orang banyak pada berdiri, 
apabila berdiri salah seorang dari mereka pada al-wajd yang benar. 
Tanpa ria dan memberatkan. Atau berdiri dengan pilihan sendiri, 
tanpa melahirkan al-wajd dan lalu berdiri untuk itu orang banyak. 
Maka tak boleh tidak daripada penyesuaian. 

Itulah sebahagian dari adab berteman!. 

Begitu pula, jikalau berlaku adat-kebiasaan suatu golongan, dengan 
menanggalkan syurban, atas sepakat orang yang mempunyai al- 
wajd itu, apabila jatuh syurbannya. Atau menanggalkan pakaian 
apabila jatuh kainnya, disebabkan pengoyakan. 

Maka kesepakatan dalam segala hal ini, adalah sebahagian dari 
' kebagusan berteman dan bergaul. Karena perselisihan itu meliarkan 
hati.. Dan masing-masing golongan mempunyai yang resmi. Dan 
haruslah bertingkah-laku dengan manusia, menurut tingkah-laku 
mereka, sebagaimana tersebut pada hadits. <i). Lebih-lebih lagi 
apabita tingkah-laku itu. adalah tingkah-laku yang padanya bagus 
pergaulan, berbaik-baikan dan pembaikan hati dengan tolong- 
menolong. 

Perkataan orang yang mengatakan, bahwa yang demikian itu 
bid’ah, tidak ada pada shahabat. Maka tidaklah semua yang dihu¬ 
kum (ditetapkan) dengan pembolehan (ibahah) itu dinukilkan dari 
para shahabat ra. Sesungguhnya yang dijaga, ialah mengerjakan 
bid’ah yang berlawanan dengan sunnah yang dinukilkan. Dan tidak 
dinukilkan larangan suatupun dalam hal ini. 

Berdiri ketika masuk orang yang masuk ke suatu majelis, tidaklah 
termasuk sebahagian dari adat-kebiasaan orang Arab. Bahkan para 
shahabat ra. tidak berdiri untuk Rasulullah saw. pada setengah 
hal-keadaan, sebagaimana diriwayatkan oleh Anas ra. ( 2 ) 

<1 ) Dirawikan AI-Hakim dari Abi Dzar. Katanya hadits shahih, menurut syarat Al- 

Bukhari dan Muslim. 

(2) Dirawikan Anas* sebagaimana telah diterangkan pada '‘Bab Adab Bershahabat’\ 
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Tetapi, apabila tidak ada padanya larangan umum, maka kami ber¬ 
pendapat tiada mengapa pada negeri-negeri yang berlaku adat- 
kebiasaan padanya, memuliakan orang yang masuk ke suatu majelis, 
dengan berdiri. Karena yang dimaksud ialah penghormatan, pemu¬ 
liaan dan pembaikan hati dengan berdiri itu. 

Begitu pula segala macam tolong-menolong yang lain. Apabila 
dimaksudkan pembaikan hati dan telah dipandang patut oleh orang 
banyak. Jdaka tiada mengapa bertolong-tolongan di atas yang demi¬ 
kian. Bahkan lebih baik bertolong-tolongan, kecuali mengenai apa 
yang telah datang larangan padanya, yang tidak menerima penta’- 
wilan. 

Setengah dari adab-kesopanan ialah : bahwa tidak berdiri untuk 
menari bersama kaum (golongan) yang dirasakan berat tariannya 
dan tidak mengacau keadaan mereka. Karena tarian tanpa melahir¬ 
kan al-wajd yang dipaksakan, itu mubah (diperbolehkan). Al-wajd 
yang dipaksakan, ialah : yang menampakkan bagi orang banyak 
kesan dipaksakan. Dan orang yang bangun berdiri dari perasaan, 
yang benar, tidak dirasakan berat oleh tabi’at. Maka hati orang 
yang hadlir itu, apabila mereka dari orang-orang yang mempunyai 
hati bersih, dapat menunjuk kebenaran dan rasa-dipaksakan. 
Setengah mereka ditanyakan tentang al-wajd yang sebenarnya, lalu 
menjawab : “Al-wajd yang sebenarnya,ialah : benarnya diterima 
oleh hati segala orang yang hadlir bagi al-wajd itu, apabila mereka 
itu berada dalam bentuk yang tidak berlawanan”. 

Jikalau anda bertanya : bagaimana keadaannya tabi’at yang lari 
dari tarian- dan mendahului kepada sangkaan, bahwa tarian itu 
perbuatan batil, senda-gurau dan menyalahi Agama? Lalu orang 
yang mempunyai kesungguhan pada Agama, tidak memandang 
'akan tarian itu, melainkan menantangnya. 

Ketahuilah, bahwa kesungguhan tidaklah melebihi di atas kesung¬ 
guhan Rasulullah saw. Dan sesungguhnya beliau itu melihat orang- 
orcng Habsyi menari dalam masjid. Dan tidak menantangnya,- 
karena adanya tarian itu pada waktu yang layak. Yaitu Hari Raya. 
Dan dari orang yang layak, yaitu orang Habsyi. 

Benar, tabi’at (sifat) manusia lari dari tarian itu. Karena melihat 
biasanya tarian itu disertai dengan senda-gurau dan permainan. 
Senda-gurau dan permainan itu mubah (diperbolehkan). Tetapi 
untuk orang-orang awam dari orang-orang hitam, orang-orang Hab¬ 
syi dan yang menyerupai dengan mereka. Dan makruh bagi orang- 
orang yang mempunyai kedudukan. Karena tiada layak bagi mereka. 



Dan apa yang dimakruhkan karena tiada layak dengan kedudukan 
orang yang -mempunyai kedudukan, maka ,tiada boleh disebut 
haram. Siapa yang meminta pada orang fakir sesuatu, lalu diberi 
kannya sepotong roti, maka yang demikian itu adalah ih&'at (iba-' 
dah) yang baik. Dan jikalau orang itu meminta pada seorang raja, 
lalu diberikannya sepotong atau dua potong roti, maka yang demi¬ 
kian itu munkar (mendapat tantangan) dari manusia seluruhnya. 
Dan tertulis dalam sejarah berita-berita, dari sejumlah kejahatan- 
kejahatannya dan memalukan anak-anaknya dan pengikut-pengikut- 
nya. Dan dalam pada itu, tidak boleh dikatakan, bahwa apa yang 
diperbuat raja tadi adalah haram. Karena dari segi ia memberikan 
roti itu kepada orang fakir, adalah perbuatan baik. Dan dari segi 
dibandingkan kepada kedudukannya, seperti tidak memberikan, 
dibandingkan kepada orang fakir itu, dipandang keji. 

Maka demikian pulalah tariari dan apa yang berlaku seperti tarian 
itu, dari perbuatan-perbuatan mubah lainnya. Perbuatan mubah 
bagi orang awam, menjadi perbuatan buruk bagi orang baik-baik 
(al-abrar). Perbuatan baik bagi orang baik-baik, menjadi perbuatan 
buruk bagi orangmuqarribin (orang yang mendekatkan diri kepada 
Allah Ta’ala). 

Ini adalah dari segi menoleh kepada kedudukkan!. 

Adapun apabila dipandang kepada perbuatan itu sendiri, niscaya 
wajiblah dihukum bahwa perbuatan itu sendiri tak ada pengha-\ 
raman padanya. Allah Maha Tahu. 

Sesungguhnya hal itu telah keluar dari jumlah penguraian yang lalu, 
di mana pendengaran itu kadang-kadang adalah haram semata-mata. 
Kadang-kadang mubah. Kadang-kadang makruh. Dan kadang- 
kadang sunat . 

Adapun haram adalah bagi kebanyakan manusia dari pemuda- 
pemuda dan orang-orang yang keras padanya keinginan dunia. 
Maka pendengaran itu tidak menggerakkan pada mereka, kecuali 
apa yang mengerasi pada hatinya, dari sifat-sifat tercela. 

Adapun makruh , maka yaitu bagi orang yang tidak menempatkan¬ 
nya di atas bentuk makhluq. Akan tetapi membuatkannya selaku 
suatu kebiasaan pada kebanyakan waktu di atas jalan senda-gurau. 
Adapun mubah , maka yaitu bagi orang yang tiada mengambil keun¬ 
tungan daripadanya, selain kelezatan dengan suara merdu. 

Adapun sunat (mustahab), maka yaitu bagi orang yang mengerasi 
kepadanya kecintaan kepada Allah Ta’ala. Dan tiada yang mengge¬ 
rakkan pendengarannya, kecuali oleh sifat yang terpuji. 

Segala pujian bagi Allah Tuhan Yang Maha Esa. Dan Allah meng¬ 
anugerahkan rahmat kepada Muhammad dan keluarganya!. 
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KITAB AMAR MA'RUF DAN NAHI MUNKAR 

Yaitu Kitab Kesembilan dari Rubu’ Adat Kedua dari Kitab 
Ihya’ - Ulumiddin. 



(Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Pengasih) 

Segala pujian bagi Allah, yang tidaklah dimulai kitab-kitab, kecuali 
dengan memujikan-Nya. Dan tidaklah dianugerahi ni’mat-ni’mat, 
kecuali dengan perantaraan kemurahan dan keluasan anugerah-Nya. 
Dan shalawat kepada penghulu nabi-nabi, yaitu Muhammad, rasul- 
Nya dan hamba-Nya. Dan kepada keluarganya yang baik dan sha- 
habat-shahabatnya yang suci sesudahnya. 

Adapun kemudian, maka sesungguhnya amar-ma'ruf (menyuruh 
berbuat kebajikan) dan nahi-munkar (melarang berbuat yang mun- 
kar), adalah garis lurus yang terbesar dalam Agama. Yaitu hal yang 
penting, di mana Allah mengutuskan nabi-nabi semuanya untuk itu. 
Jikalau dilipatkan permadaninya dan disia-siakan ilmu dan amalan¬ 
nya, niscaya kosonglah syi’ar kenabian. Tersapulah keagamaan. 
Meratalah masa kekosongan. Berkembanglah kesesatan. Terkenallah 
kebodohan. Menjalarlah kerusakan. Meluaslah kekoyakan. Runtuh¬ 
lah negeri-negeri. Dan binasalah hamba rakyat. Dan mereka itu 
tiada merasa kebinasaan, melainkan pada hari qiyamat. 
Sesungguhnya yang kita takutkan itu, akan ada. Maka sesungguh¬ 
nya kita kepunyaan Allah dan kita kembali kepada-Nya (Innaa- 
lillaahi wa innaa ilaihi raaji-’uun). Karena telah terhapus dari garis 
lurus (amar-ma'ruf dan nahi-munkar) itu, amalan dan ilmunya. Dan 
terpupuslah secara keseluruhan, haki k at dan gambarannya. Lalu 
berkuasalah (pada hati, berminyak-minyakan air dengan makhluq. 
Dan terhapuslah dari hati muragabah dengan Khaliq. Terlepaslah 
manusia kepada mengikuti hawa-nafsu dan syahwat, sebagaimana 
terlepasnya hewan-hewan. Dan sedikitlah di atas permukaan bumi, 
orang mu’min yang benar, yang tidak terpengaruh karena Allah 
oleh cacian orang yang mencacikan. 

Maka orang yang berusaha memperoleh kembali keKOSongan ini 
dan menyumbatkan kerusakan tersebut, adakalanya menanggung 
mengerjakannya. Atau mengikuti melaksanakannya. Memperba¬ 
harui sunnah ini yang telah berhamburan. Bangun menegakkannya 
dan berSungguh-sungguh menghidupkannya. Maka orang itu adalah 
orang yang tertentu dari antara makhluq, dengan menghidupkan 
sunnah, yang telah dibawa ^leh_ zaman kepada mematikannya. 
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Bekerja berbuat tha’at, yang semakin kecil derajat mendekatkan 
diri kepada Allah, tanpa sampai kederajatnya yang tertinggi. 
Marilah kami menguraikan pengetahuan amar-ma’ruf dan nahi- 
munkar itu dalam empat bab : 

Bab Pertama tentang : wajib amar-ma’ruf dan nahi-munkar dan 
keutamaannya. 

Bab Kedua tentang : rukun dan syaratnya . 

Bab Ketiga tentang : perlakuan dan penjelasan munkar-munkar 
yang berlaku dalam adat-kebiasaan. 

Bab Ke-empat tentang : menyuruh amir-amir dan sultan-sultan 
mengerjakan ma’ruf dan melarang mereka dari perbuatan munkar. 
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bab pertama Tentang wajib amarrna 'rufdan nah h 

munkar dan keutamaannya : Dan 
celaan menyia-nyiakan dan mening¬ 
galkannya. 

Daiil kepada yang demikian, sesudah ijma' ummat dan petunjuk 
akal yang sehat, ialah ayat Al-Qur-an> hadits Nabi saw. dan a tsar 
(peninggalan shahabat-shahabat ra.). 

Adapun ayat Al-Qur-an, yaitu firman Allah Ta’ala : 



(Wal-takum minkum ummatun yad-‘uuna ilal-khairi waya c -muruuna bil- 
ma‘-ruufi wa yanhauna ‘anil-munkari, wa ulaa-ika humul-rnuflihuun). 

Artinya : “ Hendaklah kamu tergolong ummat yang mengajak kepa¬ 
da kebajikan , menyuruh mengerjakan yang benar dan melarang 
membuat yang salah. Mereka itulah orang yang beruntung (me¬ 
nang.)’\ (S. ’Ali ’lmram ayat 104). 

Pada ayat tersebut keterangan pengwajiban. Karena firman Allah 
Ta’ala : “ Hendaklah kamu (Waltakun)'\ itu amar (meny u ruh atau 
perintah). Secara dzahiriah amar itu pengwajiban. Dan pada ayat 
tersebut keterangan, bahwa keberuntungan (kemenangan) tergan¬ 
tung dengan pengwajiban tadi. Karena Allah Ta’ala membatasi 
dan berfirman : “ Mereka itulah orang yang beruntung (menangy\ 
Pada ayat tersebut keterangan, bahwa amar-ma'ruf dan riahi- 
munkar itu fardlu-kifayah. Tidak fardlu 'ain. Dan apabila telah 
bangun suatu golongan melaksanakan amar-ma’ruf dan nahi- 
munkar, niscaya gugurlah fardlu itu dari yang lain. Karena Allah 
Ta’ala tidak berfirman : “Hendaklah, kamu, tiap-tiap kamu ber- 
amar-ma’ruf!”. 

Tetapi Ia berfirman : “ Hendaklah kamu tergolong ummat'\ 

Jadi, manakala telah bangun seorang atau suatu jama’ah dengan 
tugas itu, niscaya gugurlah dosa dari orang-orang lain. Dan terten¬ 
tulah keberuntungan (kemenangan) bagi orang-orang yang bangun 
melaksanakannya. Dan jikalau duduklah semua orang, tidak melak¬ 
sanakan amar-ma'ruf dan nahi-munkar, niscaya meratalah dosa 
kepada keseluruhan — tidak mustahil — orang-orang yang sanggup 
beramar-ma’ruf dan bernahi-munkar itu. 

Aliah Ta’ala berfirman : “ Mereka tidak sama . Diantara orang-orang 
keturunan Kitab itu ada golongan yang lurus dan mereka membaca 
ayat-ayat (keterangan-keterangan) Allah di tengah malam dan 


694 



mereka sujud (kepada Allah). Mereka beriman kepada Allah dan 
hari kemudian , mereka menyuruh mengerjakan yang benar dan 
melarang membuat yang salah dan menyegerakan mengerjakan 
perbuatan baik. Mereka itulah yang termasuk orang yang baik-baik 9 '. 
(S. ’Ali Tmran, ayat 113 -114). ^ 

Allah Ta’ala tidak mengakui mereka termasuk orang yang baik- 
baik, dengan semata-mata beriman kepada Allah dan hari akhirat, 
sebelum ditambahkan-Nya kepada keimanan itu, amar-ma>uf dan 
nahi-munkar. 


Allah Ta’ala berfirman : 



(Wal-mu’-minuuna wal-mu’-minaatu ba’-dluhum au iiyaa-u ba’-dlin, 
ya’-muruuna bil-ma’ruufi wa yanhauna ’anil-munkari wa yuqiimuu- 
nash-shalaata). 


Artinya : f ' Dan orang-orang yang beriman laki-laki dan orang- 
orang yang beriman perempuan , mereka satu sama lain pimpin-me- 
mimpin. Mereka menyuruh mengerjakan yang baik, melarang me¬ 
ngerjakan yang $alah y mereka tetap mengerjakan shalat". (S- At- 
Taubah, ayat 71); 

Allah Ta’ala menyifatkan orang-orang mu’min, bahwa mereka itu 
menyuruh mengerjakan yang baik (amar-ma’ruf) dan melarang 
mengerjakan yang salah (nahi-munkar). Maka orang yang mening¬ 
galkan amar-ma’ruf dan nahi-munkar itu keluar dari orang-orang 
mu’min yang disifatkan pada ayat tadi. 

Allah Ta’ala berfirman : " Orang-orang yang tidak beriman dari 
Bani Israil kena kutukan lidah Daud dan Isa Anak Maryam. Hal itu 
disebabkan mereka durhaka dan melanggar aturan. Mereka satu 
sama lain tidak melarang dari perbuatan salah yang mereka kerja¬ 
kan; sesungguhnya amat buruk yang mereka perbuat ” (S. A1-. 

Maidah, ayat 78 -79). 

Dan yang tersebut pada ayat tadi adalah sangat keras. Karena me¬ 
nerangkan sebabnya mereka berhak mendapat kutukan, ialah dise¬ 
babkan mereka meninggalkan nahi-munkar. 

Allah ’Azza wa Jalla berfirman : 



(Kuntum khaira ummatin ukhrijat linnaasi, ta’-muruuna bil-ma’- 
ruufi wa tanhauna ’anil-munkari). 
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' Artinya : u Kamu adalah ummat yang paling baik, yang dilahirkan 
untuk kepentingan manusia, menyuruh mengerjakan yang benar 
dan melarang membuat yang salah ” (S. ’Ali-’Imran, ayat 110). 

Ini menunjukkan kepada keutamaan amar-ma'ruf dan nahimunkar. 
Karena menerangkan bahwa mereka adalah ummat yang paling 
baik, yang dilahirkan untuk kepentingan manusia. 

Allah Ta’ala berfirman : "Dan setelah mereka melupakan apa yang 
diperingatkan kepada mereka , Kami selamatkan orang-orang yang 
melarang dari membuat kesalahan dan kami siksa orang-orang yang 
aniaya itu dengan siksaan yang mengerikan , disebabkan mereka 
berlaku jahat ’V (S. Al-A’raf, ayat 165). 

Keterangan di atas ini menerangkan bahwa mereka memperoleh 
faedah keselamatan (kelepasan) dengan melarang dari membuat 
kejahatan. Yang demikian itu menunjukkan juga kepada wajib. 


Aliah Ta’ala berfirman : 

> ' ' ' 


(Alladziina in makkannaahum fil-ardli, aqaamush-shalaata wa ata- 
wuz-zakaata wa amaruu bil-ma’-ruufi wa riahau ’anil-raunkari). 
Artinya : “Orang-orang yang jika Kami diamkan (tempatkan), di 
muka bumi, mereka tetap mengerjakan shalat dan membayarkan 
zakat dan menyuruh mengerjakan perbuatan baik dan melarang 
perbuatan yang salah ”. (S. Al-Hajj, ayat 41). 

Ayat ini menyertakan amar-ma’ruf dan nahi-munkar itu dengan 
shalat dan zakat pada menyifatkan orang-orang shalih dan orang- 
orang mu’min. 

Allah Ta’ala berfirman : 

( T • ) - 

(Wa ta-’aawanuu ’alal-birri wat-taqwaa wa laa ta-’aawanuu ’alal- 
itsmi wal-’udwaani). 

Artinya : '‘Hendaklah kamu tolong-menolong dalam mengerjakan 
pekerjaan baik dah memelihara diri (dari kejahatan) dan janganlah 
bantu-membantu dalam mengerjakan dosa dan pelanggaran hu¬ 
kumi'". (S. Al-Maidah, ayat 2). 

Dan itu adalah perintah yang tegas. Dan pengertian bantu-memban- 
itu ialah menggerakkan kepadanya. Memudahkan jalan kebajikan. 
Dan menyumbat jalan kejahatan dan permusuhan, menurut ke¬ 
mungkinan. 




■> ss S "S 
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Allah Ta’ala berfirman : “Mengapa mereka tidak dilarang oleh 
ahli-ahli ilmu Ketuhanan dan pendeta-pendeta dari mengucapkan 
perkataan dosa dan memakan yang haram ? Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang mereka kerjakan ” (S. Al-Maidah, ayat 63). 
Maka diterangkan bahwa mereka itu berdosa dengan meninggalkan 
nahi-munkar. 

Allah Ta’ala berfirman : “Mengapa tidak diperdapat dari angkatan 
(turunan) yang dahulu dari kamu, orang-orang yang mempunyai 
sisa-sisa (perasaan kesadaran), yang akan melarang manusia mem¬ 
buat bencana di muka bumi , selain se&agian kecil saja dari orang- 
orang yang telah Kami selamatkanV\ (S. Hud, ayat 116). 


Maka diterangkan bahwa Allah Ta’ala membinasakan semua me¬ 
reka, selain sedikit yang ada melarang manusia membuat bencana. 
Allah Ta’ala berfirman : 





(Yaa-ayyuhalladziina' aamanuu kuunuu qawwaamiina bil-qisthi 
syuhadaa-a lillaahi walau-’alaa anfusikum awikwaalidaini wal- 
aqrabiin)* 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman! Hendaklah kamu men¬ 
jadi orang-orang yang kuat menegakkan keadilan , menjadi saksi 
kebenaran karena Allah , biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu 
bapamu dan kerabatmu y \ (S. An-Nisa’, ayat 135). 

Yang demikian adalah amar-ma’ruf bagi ibu-bapa dan kerabat. 
Allah Ta’ala berfirman: “ Tiadalah mendatangkan kebaikan banyak¬ 
nya rapat-rapat rahasia mereka , tetapi yang mendatangkan kebaikan 
orang-orang yang menyuruh bersedekah , menyuruh berbuat baik 
atau menyuruh mendamaikan manusia . Barangsiapa yang mengerja¬ 
kan itu , karena mengharapkan keredaan Allah , akan Kami berikan 
kepadanya pahala yang besar ” (S. An-Nisa’, ayat 114)« 

Allah Ta’ala berfirman : /}/y s '\*<?\Vu - 

(Wa in thaa-ifataani minal-mu’-xniniinaq-tataluu fa-ash lihuu bat 
nahumaa). 

Artinya : “Dan kalau ada dua golongan dari orang-orang yang 
beriman itu berperang-perangan , hendaklah kamu damaikan antara 
keduanya! ” (S. Al-Hujurat, ayat 9). 
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Mendamaikan ialah melarang dari memberontak dan mengembali¬ 
kan kepada kepatuhan (ketha’atan). Kalau tidak berbuat demikian 
maka Allah Ta’ala memerintahkan memeranginya, dengan firman- 
Nya : ^ c 

(Faqaatilullatii tabghii hattaa tafii-a ilaa amrillaahi). 

Artinya : “Maka perangilah yang melanggar perjanjian sampai 
surut , kembali kepada-perintah Allah!”. (S. Al-Hujurat, ayat 9). 
Dan itu adalah larangan berbuat yang salah (munkar). 

Adapun hadits , diantaranya yang diriwayatkan dari Abu Bakar 
Ash-Shiddiq ra., bahwa beliau berkata pada suatu pidato yang 
dipidatokannya sesudah menjadi khalifah : “Hai manusia!”. Se¬ 
sungguhnya kamu membaca ayat ini dan menta’wilkannya bersa¬ 
lahan dari ta’wilannya, yaitu ayat: 



O 


> J i - 



(Yaa-ayyuhalladziina aamanuu ’alaikum anfusakum laa yadlur- 
rukum man dlalla idzah-tadaitum). 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman! Jagalah dirimu! Tidak¬ 
lah akan membahayakan kepadamu orang yang sesat itu, kalau 
kamu ada menurut jalan yang benar”. (S. Al-Maidah, ayat 105). 
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah saw. bersabda : “ Tiada¬ 
lah dari suatu kaum yang berbuat perbuatan ma'shiat dan dalam 
kalangan mereka ada orang yang sanggup menantang mereka itu, 
lalu tiada berbuat , melainkan hampirlah mereka diratakan oleh 
Allah dengan azab daripada-Nya”. 

Diriwayatkan dari Abu Tsa’labah Al-Khasyani, bahwa ia bertanya 
kepada Rasulullah saw. tentang tafsir firman Allah Ta’ala : “ Tidak¬ 
lah akan membahayakan kepadamu orang yang sesat itu, kalau 
kamu ada menurut jalan yang benar”. (S. Al-Maidah, ayat 105) 
di atas, lalu Rasulullah saw. menjawab : “Hai Abu Tsa'labah! 
Suruhlah berbuat perbuatan yang baik dan laranglah berbuat per- 
buatagt yang jahat! Apabila engkau melihat kikir yang dituruti, 
hawa-nafsu yang diikuti, dunia yang dipilih dan ketakjuban masing- 
masing orang dengan pendapatnya sendiri, maka haruslah engkau 
tinggal sendirian dan tinggalkanlah orang-orang awam! Sesungguh¬ 
nya, di belakangmu itu banyak fitnah, seperti memutuskan malam 
yang amat gelap, bagi orang yang berpegang padanya seperti yang 
kamu padanya, memperoleh lima puluh pahala daripada kamu”. 
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Lalu ada yang bertanya : “Bahkan. dari mereka itu, wahai RaA 
sulullah?’*. 

Rasulullah saw. menjawab: “Tidak! Tetapi daripada, kamu. Karena 
kamu memperoleh pembantu-pembantu untuk menyuruh menger¬ 
jakan kebaikan. Dan mereka itu tiada memperoleh pembantu- 
pembantu untuk yang demikian*', u? 

Ditanyakan Ibnu Mas-ud ra. tentang penafsiran ayat tadi (ayat 
105 S. AI-Maidah), lalu beliau menjawab : “Bahwa ini bukanlah 
zamannya ayat itu. Bahwa ayat itu pada hari ini diterima. Tetapi 
hampirlah akan datang zamannya, di mana kamu menyuruh me¬ 
ngerjakan perbuatan yang baik. Lalu diperbuat kepadamu begini- 
begitui dari kejahatan. Dan kamu berkata menyuruh berbuat keba¬ 
jikan, tetapi tidak diterima daripada kamu itu. Maka ketika itu, 
haruslah kamu menjaga dirimu sendiri. Tiada akan mendatangkan 
kemelaratan kepadamu oleh orang yang sesat, apabila kamu telah 
memperoleh petunjuk”. 

Rasulullah saw. bersabda : “Hendaklah kamu menyuruh mengerja¬ 
kan kebaikan dan melarang mengerjakan kejahatan atau dikeraskan 
oleh Allah kepadamp akan orang-orang jahat kamu . Kemudian 
orang-orang baik kamu melakukan seruan (da'wah), tetapi seruan 
mereka itu tiada diterima 9 *, u). Artinya : hilang kehebatan mereka 
pada pandangan orang-orang jahat. Mereka itu tiada takut kepada 
orang-orang baik itu. 

Nabi saw. bersabda : “Hai manusia! Sesungguhnya Allah berfirman: 
Hendaklah kamu menyuruh mengerjakan kebaikan dan melarang 
mengerjakan kejahatan, sebelum kamu melakukan da'wah, di mana 
nanti tiada akan diterima seruanmu!". un 

Nabi saw. bersabda : “ Tiadalah amal kebajikan pada sisi jihadfi 
sabilillah, selain seperti sekali ludah dalam lautan luas . Dan tiadalah 
semua amal kebajikan dan jihadfi sabilillah pada sisi amar-ma'ruf 
dan nahi-munkar, melainkan seperti sekali ludah dalam lautan 
luas" (4) 

Nabi saw. bersabda : "Sesungguhnya Allah T a'ala menanyakan 
hamba-Nya : "Apakah yang menghalangi engkau ketika engkau 
melihat perbuatan munkar untuk melarangnyaV\ Apabild^kllah 

(I > Dirawikan Abu Dawud dan Al-Tirmidzi dan dipandangnya, hadit.s hasan. 

(2) Dirawikan Al-Bazzar dari ’Umar bin Al-Khaihthab dan Atli-Thabrani dari Abu 
Hurairah. Keduanya dla'if. 

(3) Dirawikan Ahmad dan Al-Baihacp dari ’A-isyah. 

<4) Dirawikan Abu Manshur Ad-Dailami dari Jabir. dengan sanad dia’if. 
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Ta 'ala mengajarkan kepada hamba akan alasannya , lalu hamba itu 
berkata : *Wahai Tuhanku! Aku percaya akan Engkau danaku 
memisahkan diri dari manusia a> 

Nabi saw. bersabda : “Jagalah dirimu dari duduk di jalan!”. 

Para shahabat menjawab : “Tak dapat tidak kami harus duduk 
di jalan. Sesungguhnya jalan itu adalah tempat duduk-duduk kami, 
di mana di situ kami bercakap-cakap”. 

Rasulullah saw, menjawab : “Apabila kamu enggan, kecuali demi¬ 
kian, maka berilah kepada jalan itu haknya!”. 

Mereka itu bertanya : “Apakah hak jalan itu?”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Memicingkan mata, mencegah menya¬ 
kitkan orang, menjawab salam. beramar-maTuf dan bernahi-mun- 
kar”. (2) 


Nabi saw. bersabda 

v/ ) 




(Kalaamub-ni aadama kuJluhu ’alaihi, laa lahu, illaa amran bi-ma*- 
ruufin au nahyan l an munkarin au dzikrallaahi ta’-aalaa). 

Artinya : “ Perkataan Anak Adam (manusia ) semuanya ke atasnya 
(memberatkannya), tidak untuknya (menguntungkannya), kecuali 
ahiar-ma'ruf atau nahi-munkar atau dzikir kepada Allah TVaici” (S> 
Nabi saw. bersabda : 



(Innallaaha laa yu-*adz-dzibul-khaash-shata bidzunuubil-’aammati, 
hattaa yurai-numkaru baina adh-hurihim wa hum qaadiruuna ’alaa 
an yunkiruuhu, fa laa yunkiruunahu). 

Artinya ; “Allah Ta’ala tiada menyiksa orang pilihan (orang khaw- 
wash) disebabkan dosa orang awam , kecuali kelihatan perbuatan 
munkar di hadapan mereka dan mereka sanggup melarangnya , lalu 
tidak dilarangnya”. <4> 

Abu Amamah Al-Bahili meriwayatkan dari Nabi saw., bahwa Nabi 
saw. bertanya : “Bagaimanakah sikapmu, apabila isterimu durhaka, 
pemuda-pemudamu fasiq dan kamu meninggalkan jihad?”. 


(1) Dirawikan ibnu Majah dan hadits ini sudah diterangkan dahulu. 

(2) Uirwikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Sa-id. 

(3) Hadits ini sudah diterangkan dahulu. 

(4) Dirawikan Ahmad dari ’Uda bin ’Umairah. 
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Para shahabat itu menjawab : “Apakah yang demikian itu ada, 
wahai Rasulullah?”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Ada! Demi Allah yang nyawaku 
ditangan-Nya! Yang lebih berat dari itu akan ada”. 

Lalu mereka bertanya : “Apakah yang lebih berat daripadanya, 
wahai Rasulullah?”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Bagaimanakah kamu apabila tidak 
beramar-ma’ruf dan bernahi-munkar?”. 

Mereka itu bertanya lagi : “Adakah yang demikian, wahai Ra¬ 
sulullah?”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Ada! Demi Allah yang nyawaku 
ditangan-Nya. Yang lebih berat dari itu akan ada”. 

Mereka itu bertanya pula : “Apakah yang lebih berat dari itu?”. 
Rasulullah saw. menjawab : “Bagaimanakah kamu, apabila kamu 
melihat yang ma’ruf (baik) menjadi munkar (jahat) dan yang mun- 
kar menjadi ma’ruf?”. 

Mereka itu bertanya pula : “Adakah yang demikian itu, wahai Ra¬ 
sulullah?”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Ada! Demi Allah yang nyawaku 
ditangan-Nya. Yang lebih berat itu akan ada!”. 

Mereka itu bertanya : “Apakah yang lebih berat dari itu?”. 
Rasulullah saw. menjawab : “Bagaimanakah kamu, apabila kamu 
menyuruh mengerjakan munkar dan melarang mengerjakan ma’¬ 
ruf?”. 

Mereka itu bertanya: “Adakah yang demikian, wahai Rasulullah?”. 
Nabi saw. menjawab : “Ada! Demi Allah,yang nyawaku ditangan- 
Nya. Yang lebih berat dari itu akan ada. Allah Ta’ala berfirman : 
‘Dengan kebesaran-Ku Aku bersumpah. Sesungguhnya Aku taqdir- 
kan bagi mereka fitnah , di mana orang yang penyantun menjadi 
heran padanya' ”. cu 

Dari ’Akramah, dari Ibnu ’Abbas ra., di mana Ibnu 'Abbas itu 
berkata : “Rasulullah saw. bersabda : ‘ Jangan kamu berdiri di sisi 
laki-laki yang membunuh orang teraniaya! Sesungguhnya kutukan 
itu akan turun ke atas orjingyang hadlir dan tidak menolak kedza- 
liman itu. Dan jangan engkau berdiri di sisi laki-laki yang memukul 
orang yang teraniaya! Karena kutukan itu akan turun ke atas orang 
yang hadlir dan tidak menolak kedzaliman itu ' ” ( 2 ) 

(1) Dirawikan Ibnu ’Abid-Dun-va, dengan isnad dia’i f. 

(2) Dirawikan Atb-Thabrani dari Ibnu Abbas, dengan sanad 
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Ibnu ’Abbas ra. berkata : “Rasulullah saw. bersabda : 



(Laa yanbaghii limrinn syahida muqaaman fiihi haqqun illaa takal- 
lama bihi fa-innahu lan yuqaddima ajalahu wa lan yuhrimahu 
rizqan huwa lahu). 

Artinya : “ Tiada seyogialah bagi manusia yang menyaksikan suatu 
tempat, yang padanya ada kebenaran, melainkan mengatakan kebe¬ 
naran itu. Karena sesungguhnya yang demikian tiada akan menda¬ 
hulukan ajalnya dan tidak akan menghalangi rezeki yang teruntuk 
baginya ”. <i) 

Hadits ini menunjukkan bahwa tidak boleh masuk ke rumah orang- 
orang dzalim, orang-orang fasiq. Dan tidak boleh menghadliri 
tempat-tempat yang akan dipersaksikan perbuatan munkar pada¬ 
nya. Dan ia tidak sanggup merobahnya. Karena Nabi saw. bersab¬ 
da : “ Kutukan itu akan turun kepada orang yang menghadlirinya”. 
Dan tidak boleh menyaksikan perbuatan munkar, tanpa ada keper¬ 
luan, dengan beralasan lemah dari mencegahnya. Karena inilah 
segolongan dari ulama terdahulu (ulama salaf ) memilih ’uzlah. 
Karena dilihat mereka perbuatan munkar di pasar-pasar, hari-hari 
Raya dan tempat-tempat perkumpulan. Dan mereka itu lemah 
daripada merobahnya. Dan ini menghendaki harusnya meninggal¬ 
kan bergaul dengan orang banyak. 

Karena inilah ’Umar bin ’Abdul-’aziz ra. berkata : “Tiada mengem¬ 
bara para pengembara dan meninggalkan kampung dan anak-anak 
mereka, kecuali disebabkan seperti apa yang terjadi pada kita, 
ketika melihat kejahatan telah timbul dan kebajikan telah terbe¬ 
nam. Dan mereka melihat bahwa tidak diterima perkataan dari 
orang yang berkata benar. Dan melihat bermacam-macam fitnah 
dan tidak merasa aman dari terlibat mereka padanya. Dan azab 
(bencana) akan turun kepada kaum itu, lalu tidak akan selamat dari 
bencana itu”. 

Maka mereka melihat bahwa bercampur-baur dengan binatang buas 
dan memakan sayur-sayuran adalah lebih baik dari bercampur-baur 
dengan mereka itu di dalam keni'matan”. 


(1) Dirawikan Al-Baihaqi dari Ibnu AbbasaDan dirawikan At-Tirmidzi dan dipandang¬ 
nya hadits hasan. 
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Kemudian, ’Umar bin ’ Abdul-’aziz membaca ayat: 

i >2 "*/(■'?. 

t o:- 4^*3) (3\ <ui\ A'S vttd 

** V / /W v ^ y / 


(Fa firruu ilallaahi innii lakum minhu nadziirun mubiin). 

Artinya : “ Sebab itu, segeralah pergi kepada Allah; sesungguhnya 
aku pemberi peringatan yang terang dari Allah kepada kamu!". 
(S. Adz-Dzariyat, ayat 50). > 


’Umar bin ’Abdul-’aziz menyambung : “Lalu suatu kaum itu pergi. 
Jikalau tidaklah Allah Ta’ala — maha besar pujian kepada-Nya — 
menjadikan rahasia pada kenabian, sesungguhnya kami akan me¬ 
ngatakan, bahwa tidaklah para nabi itu lebih utama daripada kaum 
itu, tentang apa yang sampai kepada kami, bahwa para malaikat as. 
berjumpa dan berjabatan tangan dengan mereka. Awan dan bina¬ 
tang buas lalu pada salah seorang dari mereka. Maka orang itu 
memanggilnya. Maka awan dan binatang buas itu menyahud akan 
panggilannya. Dan orang itu bertanya kepadanya : “Di manakah 
engkau suruh?”. Awan dan binatang buas itu menerangkan kepa¬ 
danya, sedang orang itu bukan nabi. 

Abu Hurairah ra. berkata : “Rasulullah saw. bersabda : * Barang - 
siapa hadlir pada perbuatan ma'shiat, tetapi tiada menyukainya, 
moka seakan-akan ia tidak datang pada perbuatan ma'shiat itu. Darr 
barangsiapa tiada datang pada perbuatan ma'shiat ; tetapi menyu¬ 
kainya, maka seakan-akan ia hadlir pada perbuatan ma'shiat itu''. a> 
Arti hadits tadi, ialah ia hadlir karena ada keperluan. Atau kebe¬ 
tulan terjadinya perbuatan munkar itu di hadapannya. 

Adapun hadlir dengan disengaja itu terlarang, berdalilkan hadits 
pertama di atas. 


Ibnu Mas-ud ra. berkata : “Rasulullah saw. bersabda : ‘Allah 'Azza 
wa Jalla tiada mengutuskan seorang nabi, melainkan nabi itu mem¬ 
punyai pembantu-pembantu (hawary). Maka Nabi itupun berdiri 
di tengah-tengah mereka — ma sya'-allaah — berbuat pada mereka 
menurut Kitab Allah dan perintah-Nya. Sehingga apabila Allah 
mengambil (mewafatkan) nabi-Nya, niscaya para pembantu itu 
bangun bekerja menurut Kitab Allah dan perintah-Nya dan sunnah 
nabi mereka. Apabila mereka telah habis binasa, maka sesudah 
mereka, ada suatu kaum yang naik di. atas mimbar, mengatakan 
apa yang mereka pandang baik (berkata yang ma'ruf) dan berbuat 


(1) Dirawikan Ibnu ’Uda dari Abu Hurairah. 



apa yang mereka., pandang buruk (berbuat yang munkar). Apabila 
kamu melihat yang demikian, maka berhaklah di atas tiap-tiap 
orang mu 'min berjihad menantang mereka dengan tangannya. Jika¬ 
lau tidak sanggup, maka dengan lidahnya. Dan jikalau tidak sang¬ 
gup maka dengan hatinya. Dan tidaklah lagi dibalik itu Islam", (n 
Ibnu Mas’ud ra. berkata : “Adalah penduduk suatu kampung ber¬ 
buat perbuatan ma’shiat. Dan ada pada mereka empat orang yang 
menantang apa yang diperbuat mereka itu. Salah seorang dari yang 
empat itu bangun dan berkata : “Bahwasanya kamu berbuat begini 
begitu dari perbuatan jahat’ ”, Lalu orang tersebut melarang mere¬ 
ka dan menerangkan kejinya apa yang diperbuat mereka. Lalu 
mereka itu menolak dan tidak berhenti dari perbuatan mereka yang 
jahat itu. Maka orang itu memaki mereka lalu merekapun memaki 
orang itu. Orang itu memerangi mereka, lalu mereka mengalahkan 
orang itu. Maka orang itupun mengasingkah diri (ber-’uzlah). 
Kemudian berdo’a : "Wahai Allah Tuhanku! Bahwasanya aku 
telah melarang mereka. Tetapi mereka tiada mematuhi akan aku. 
Aku memaki mereka, lalu mereka memaki aku. Aku memerangi 
mereka, lalu mereka mengalahkan aku". Kemudian orang itupun 
pergi.. 

Kemudian bangun yang lain. Lalu melarang mereka. Tetapi mereka 
itu tiada mematuhinya. Maka ia memaki mereka itu, lalu mereka 
iiu memakinya. Orang itupun lalu mengasingkan diri. Kemudian 
berdo’a : "Wahai Allah Tuhanku! Bahwasanya aku telah melarang 
mereka itu. Tetapi mereka itu tiada mematuhi akan aku. Aku 
memaki mereka, lalu mereka memaki aku. Jikalau aku memerangi 
mereka, niscaya mereka mengalahkan aku". Kemudian orang itu¬ 
pun pergi... . .. 

Kemudian bangun orang ketiga. Lalu, melarang mereka itu. Tetapi 
mereka itu tiada mematuhinya. Maka orang itupun mengasingkan 
diri. Kemudian berdo’a : “Wahai Allah Tuhanku! Bahwasanya aku 
telah melarang mereka, tetapi mereka tiada mematuhi akan aku. 
Jikalau aku memaki mereka, niscaya mereka memaki aku. Jikalau 
aku memerangi mereka, niscaya mereka mengalahkan aku". Kemu¬ 
dian orang itupun pergi. 

Kemudian, bangun orang ke-empat, lalu berdo’a : “ Wahai Allah 
Tuhanku! Bahwasanya jikalau aku melarang mereka, niscaya me¬ 
reka mendurhakai aku. Jikalau aku memaki mereka, niscaya mere- 


(t ) Dirawikan Muslim dari Ibnu Mas’ud. 





ka memaki aku. Jikalau aku memerangi mereka, niscaya mere^ 
mengalahkan aku”. Kemudian, orang itupun pergi......... r.. 

Berkata Ibnu Mas’ud ra. : “Orang ke-empat itu adalah yang paling 
rendah derajatnya. Dan sedikitlah dalam kalangan kamu orang 
yang seperti itu”. 

Ibnu ’Abbas ra. berkata : “Ada orang yang bertanya kepada Nabi 
saw. : ‘Wahai Rasulullah! Adakah dibinasakan kampung dan pada 
kampung itu, ada orang-orang shalih?’ ”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Ada!”. 

Yang bertanya itu bertanya lagi : “Disebabkan apa, wahai Ra¬ 
sulullah?” 

Rasulullah saw. menjawab : “Disebabkan mereka memandang mu¬ 
dah dan berdiam diri daripada melarang perbuatan yang mendur¬ 
hakai Allah Ta’ala”. (» 

Jabir bin Abdullah berkata : “Rasulullah saw. bersabda : * Allah 
Ta'ala mewahyukan kepada salah seorang malaikat: ‘Bahwa balik- 
kanlah kota anu dan kota anu ke atas penduduknya!' ”, Lalu 
malaikat itu menjawab : “Wahai Tuhanku! Sesungguhnya dalam, 
kalangan mereka itu ada hamba Engkau si Polan, yang tidak men¬ 
durhakai akan Engkau sekejap matapun”. 

Allah Ta’ala berfirman : tl Balikkanlah kota itu ke atas hamba itu 
dan ke atas mereka! Sesungguhnya mukanya tiada berobah sekali- 
kali se-sa'at-pun”. < 2 ) 

’A-isyah ra. berkata : “Rasulullah saw. bersabda : 'Disiksakan pen¬ 
duduk suatu kampung, di mana padanya delapan belas ribu orang, 
yang perbuatan mereka itu perbuatan nabi-nabi' ”, 

Lalu para shahabat bertanya : “Wahai Rasulullah! Bagaimanakah 
maka demikian?”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Tiadalah mereka itu marah karena 
Allah. Tiada menyuruh mengerjakan yang baik dan tiada melarang 
dari perbuatan jahat”. (3) 

Dari ’Urwah, dari bapaknya, yang mengatakan : “Nabi Musa as, 
bertanya kepada Tuhan : ‘Wahai Tuhanku! Manakah hamba-Mu 
yang iebih Engkau cintai?”,,’. 

Allah Ta’ala berfirman : “ Yang bersegera kepada keinginan-Ku, 
sebagaimana bersegeranya elang kepada keinginannya. Yang mem-' 
beratkan dirinya disebabkan hamba-Ku yang shalih-shalih, sebagai- 

O) Dirawikan AHBazzar da n Ath-Thabrani, dengan sanad dla’if. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi dan dipandangnya dla’if. 

(3) Menurut Al-Iraqi, beliau tidak menjumpai sebagai hadits marfu\ 
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mana anak kecil memberatkan dirinya dengan tetek ibunya. Dan 
yang marah apabila dikerjakan orang perbuatan-perbuatan yang 
Aku haramkan, sebagaimana marahnya harimau kepada-dirinya 
sendiri. Bahwa harimau itu apabila marah kepada dirinya sendiri, 
niscaya ia tiada perduli, sedikitkah manusia itu atau banyak 
Ini menunjukkan kepada keutamaan mawas diri serta sangatnya 
ketakutan. 

Abu Dzar Al-Ghaffari berkata : “Abu Bakar Shiddiq ra. bertanya : 
‘Wahai Rasulullah! 'Adakah jihad selain dari memerangi orang 
musyrikin (orang-orang yang mempersekutukan Allah)?’ 

Rasulullah saw. menjawab : “Ada! Wahai Abu Bakar! Bahwasanya 
Allah Ta’ala mempunyai pejuang-pejuang (mujahidin) di bumi, 
yang lebih utama dari orang-orang syahid (syuhada'). Mereka itu 
hidup, yang memperoleh rezeki, berjalan di atas bumi. Allah ber- 
bangga dengan mereka pada malaikat-malaikat langit. Dan dihias 
sorga bagi mereka, sebagaimana ’Ummu Salmah berhias untuk 
Rasulullah saw.”. 

Abu Bakar ra. lalu bertanya: “Wahai Rasulullah! Siapakah mereka 
itu?”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Orang-orang yang beramar-ma’ruf 
dan bernahi-munkar, berkasih-kasihan pada jalan Allah dan marah 
pada jalan.Allah”. 

Kemudian, Rasulullah saw. menyambung : “Demi Allah yang nya¬ 
waku ditangan-Nya! Sesungguhnya seorang hamba dari mereka itu 
berada dalam kamar di atas segala kamar, di atas kamar orang-orang 
syahid. Masing-masing kamar daripadanya mempunyai tiga ratus 
ribu pintu. Diantaranya dari yagut (permata merah) dan zamrud 
yang hijau. Di atas masing-masing pintu itu nur. Dan bahwa seorang' 
laki-laki dari mereka itu dikawinkan dengan tiga ratus ribu bidadari 
yang amat elok rupanya. Setiap kali orang itu berpaling kepada 
salah seorang dari bidadari-bidadari itu, lalu memandang kepada¬ 
nya, maka bidadari itu berkata : ‘Adakah engkau teringat akan hari 
itu dan hari itu, di mana engkau beramar-ma’ruf dan bernahi-mun¬ 
kar?’. Setiap kali ia memandang kepada salah seorang dari bidadari- 
bidadari itu, lalu ia memperingatkan laki-laki tersebut akan tempat 
di mana ia melakukan amar-ma’ruf dan nahi-munkar”. u) 


(1) Tersebut dalam ’Tttihaf As-Sadatil-Muttaqin” syarah Ihva\ hal. 12 juz VII, bahwa 
menurut AMraqi, hadits ini beliau tiada memperoleh sumbernya. Jadi» beliau 
menganggap hadits yang tidak dapat diperpegangi. 
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Abu ’Ubadaidah. bin Al-Jarrah berkata : “Aku bertanya : ‘Wahai 
Rasulullah! Orang syahid manakah yang lebih mulia pada Allah 
’Azza wa Jalla?’”. 

Rasulullah saw. menjawab : “Yaitu laki-laki yang bangun berdiri 
kepada raja (penguasa) yang dzalim. Lalu ia beramar-ma’ruf dan 
bernahi-munkar. Maka raja itu membunuhnya. Jikalau tidak dibu¬ 
nuhnya, maka pena malaikat penulis amalan manusia (malaikat 
kiraminkatibin) tiada berlaku di atasnya lagi sesudah itu (amalan¬ 
nya tidak ditulis lagi). Walaupun ia hidup selama hidupnya”. (i> 
Al-Hasan Al-Bashri ra. berkata : “Rasulullah saw. bersabda: ‘Yang 
paling utama orang syahid dari ummatku, ialah laki-laki yang ber¬ 
diri kepada imam (kepala) yang dzalim. Lalu menyuruh mengerja¬ 
kan kebaikkan dan melarang mengerjakan kejahatan. Lalu imam 
itu membunuhnya di atas yang demikian. Maka orang syahid ter¬ 
sebut, tempatnya dalam sorga antara Hamzah dan Ja'far'". ( 2 ) 
‘Umar bin Al-Khaththab ra. berkata : “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda : \Seburuk-buruk kaum ialah kaum yang tidak me¬ 
nyuruh dengan keadilan. Dan seburuk-buruk kaum ialah kaum 
yang tidak menyuruh dengan kebaikan dan tidak melarang dari 
kejahatan' ”. 

Adapun Atsar . .maka Abud-Darda’ ra. berkata : “Hendaklah kamu 
beramar-ma’ruf dan bernahi-munkar. Atau akan dikuasakan oleh 
Allah ke atasmu seorang sultan (penguasa) yang dzalim, yang tidak 
dimuliakannya yang tua dari kamu dan tidak dikasihinya yang 
kecil dari kamu. Dan berdo’a ke atas penguasa itu orang-orang 
pilihan dari kamu. Tetapi do’a itu tiada diterima. Dan kamu me¬ 
minta pertolongan, tetapi kamu tidak akan ditolong. Dan kamu 
meminta ampun, tetapi tidak akan diberi ampunan bagimu”. 
Hudzaifah ra. ditanyakan tentang orang yang mati dari orang-orang 
hidup. Maka beliau menjawab: “Ialah orang yang tidak menantang 
perbuatan jahat dengan tangannya, dengan lisannya dan hatinya”. 
Malik bin Dinar berkata : “Adalah salah seorang dari pendeta Bani 
Israil mendatangkan laki-laki dan wanita ke tempatnya. Ia memberi 
pengajaran kepada mereka dan mengingatkan mereka akan hari- 
hari Allah’Azza wa Jalla”. 

Maka pada suatu hari, pendeta itu,melihat sebahagiananaknyame- 
ngedip-ngedipkan matanya kepada sebahagian wanita. Lalu pende- 

(!) Dirawikan'Al-Bazzar dengan diringkaskan. 

<2) Menurut Al-Iraqi., beliau tiada menjumpai hadits ini darr Al-Hasan Al- bashri. 

(3) Dirawikan Abusy-Syaikh Ibnu Hibban dari Jabir, dengan sanad dla’f. 


707 



ta itu menegur : “Pelan-pelan, wahai anakku, pelan-pelan!”. Dan 
pendeta itu jatuh dari tempat tidurnya. Lalu putus urat lehernya. 
Dan ia menjatuhkan perempuannya. Dan anak-anaknya dibunuh 
dalam ketenteraan. 

Maka Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Nabi zaman pendeta 
itu, yang maksudnya : “Terangkanlah kepada Pendeta Anu : bah¬ 
wa Aku tidak akan mengeluarkan dari tulang sulbimu seorang yang 
benar untuk selama-lamanya. Apakah tidak dari kemarahanmu 
kepada.-Ku, bahwa engkau hanya mengatakan : ‘Pelan-pelan, wahai 
anakku, pelan-pelan!’ ”. 

Hudzaifah berkata : “Akan datang kepada manusia suatu masa, 
di mana pada mereka itu, bangkai keledai lebih mereka cintai, dari 
orang mu’min yang menyuruh mereka mengerjakan yang baik dan 
melarang mereka berbuat yang jahat”. 

Allah ’Azza wa Jalla mewahyukan kepada nabi Yusya’ bin Nun as.: 
“Bahwasanya Aku membinasakan dari kaummu empat puluh ribu 
orang dari orang-orang baik dan enam puluh ribu dari orang-orang 
jahat". Maka Nabi Yusya’ berdo’a : “ Wahai Tuhanku! Mereka itu 
orang-orang jahat. Maka bagaimanakah orang-orang baik V'. 

Allah Ta’ala berfirman : “ Bahwasanya mereka itu tiada marah 
karena kemarahan-Ku. Mereka wakil-mewakilkan dan minum- 
minum sesama mereka". 

Bilal bin Sa’ad berkata : “Bahwasanya perbuatan ma’shiat, apabila 
disembunyikan, niscaya tiada mendatangkan kemelaratan, kecuali 
kepada yang mengerjakannya. Maka apabila dilahirkan dan tidak 
dihilangkan, niscaya mendatangkan kemelaratan kepada umum”. 
Ka’bul-Ahbar bertanya kepada Abi Muslim Al-Khaulani : “Bagai¬ 
manakah kedudukan engkau pada kaum engkau?”. 

Abi Muslim menjawab : “Baik!”. 

Ka’bul-Ahbar menyambung : “Sesungguhnya Taurat mengatakan 
bukan demikian”. 

Abi Muslim bertanya : “Apakah kata Taurat?”. 

Ka’bul-Ahbar menjawab : “Taurat mengatakan, bahwa orang, apa¬ 
bila beramar-ma’ruf dan bemahi-munkar, niscaya buruklah kedu¬ 
dukannya pada kaumnya”. 

Lalu Abi Muslim berkata: “Benar Taurat dan bohong Abi Muslim”. 
Abdullah bin ’Umar ra. mendatangi orang-orang yang bertanggung- 
jawab dalam pemerintahan. Kemudian tidak lagi mendatangi me- 
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reka itu. Lalu orang berkata kepadanya : ‘Jikalau engkau datangi 
mereka, maka mudah-mudahan mereka memperoleh kesan dari 
perkataanmu pada diri mereka’ 

Abdullah bin ’Umar menjawab : “Aku takut, jikalau aku berkata- 
kata, akan mereka melihat, bahwa yang padaku bukan yang pada¬ 
ku. Dan jikalau aku berdiam diri, aku takut aku berdosa”. 

Irii menunjukkan bahwa orang yang lemah dari amar-ma’ruf, maka 
haruslah menjauhkan diri dari tempat itu. Dan menutupkan diri 
daripadanya. Sehingga ia tidak melalui tempat, yang ia dapat dilihat 
dari tempat itu. 

’Ali bin Abi Thalib ra. berkata : “Yang pertama-tama yang engkau 
menangi dari perjuangan (jihad) itu, ialah perjuangan dengan ta¬ 
nganmu. Kemudian perjuangan dengan lidahmu. Kemudian per¬ 
juangan dengan hatimu. Apabila hati tidak mengenal yang baik 
(ma’ruf) dan tidak menantang yang jahat (munkar), niscaya hati 
itu terbalik. Lalu yang di atas, menjadi di bawah”, 

Sahal bin Abdullah ra. berkata : “Yang manapun hamba yang ber¬ 
buat pada sesuatu dari Agamanya, dengan apa yang disuruh atau 
dilarang oleh Agamanya dan ia bergantung pada yang demikian 
ketika rusaknya dan buruknya keadaan serta kacau-balaunya 
zaman, maka hamba tersebut termasuk orang yang bangun karena 
Allah pada zamannya, dengan amar-ma’ruf dan nahi-munkar”. 
Artinya, apabila tiada sanggup beramar-ma’ruf dan bernahi-munkar, 
selain di atas dirinya sendiri, lalu ia bangun dengan dirinya sendiri 
dan menantang hal-ihwal orang lain dengan hatinya, maka sesung¬ 
guhnya orang itu telah mengerjakan apa yang menjadi tujuan pada 
haknya. 

Orang bertanya kepada Al-Fudlail : “Apa tidakkah engkau ber¬ 
amar-ma’ruf dan bernahi-munkar?”. 

Al-Fudlail menjawab : “Bahwa suatu kaum beramar-ma’ruf dan 
bernahi-munkar, lalu menjadi kufur (tertutup hatinya). Dan yang 
demikian itu, karena mereka tidak sabar di atas bencana yang me¬ 
nimpa diri mereka”. 

Orang bertanya kepada Ats-Tsuri: “Apa tidakkah engkau beramar- 
ma’ruf dan bernahi-munkar?”. 

Ats-Tsuri menjawab : “Apabila laut itu bergoncang, maka siapakah 
yang sanggup menenangkannya?”. 

Maka jelaslah dengan dalil-dalil ini, bahwa amar-ma’ruf dan nahi- 
munkar itu wajib. Dan fardlunya itu tidak gugur serta ada kesang¬ 
gupan, kecuali bangun orang yang bangun melaksanakannya. 

Maka marilah sekarang kami sebutkan syarat-syaratnya dan syarat- 
syarat wajibnya : 
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ba? kedua : Tentang rukun amar-ma'ruf dan sya- 
rat-syaratnya. 

Ketahuilah, bahwa rukun (sendi) pada bagusnya pengaturan dan 
persiapan (hisbah) yaitu kata-kata yang melengkapi bagi amar- 
ma’ruf dan nahi-munkar, ialah empat : muhtasib, muhtasab’ alaih, 
muhtasab f ih dan nafsul-ihtisab. (i) 

Itulah empat rukun. Dan masing-masing daripadanya mempunyai 
syarat-syarat. 

rukun pertama: Muhtasib (pengatur dan pelaksana). 

Muhtasib itu mempunyai syarat-syarat. Yaitu : bahwa si muhtasib 
itu orang mukallaf (2). muslim dan mempunyai kesanggupan. 
Maka tidak termasuk orang gila, anak-anak , orang-kafir, dan orang 
yang tidak mempunyai kesanggupan (orang lemah). 

Dan termasuk dalam kewajiban ini masing-masing rakyat. Walaupun 
mereka tidak memperoleh keizinan dari yang berwenang. Dan 
masuk pula orang fasiq, budak dan wanita. 

Maka marilah kami sebutkan segi persyaratan dari apa yang kami 
syaratkan dan segi pembuangan syarat dari apa yang kami buang- 
kan syaratnya. 

Syarat Pertama : yaitu mukallaf Maka tidak tersembunyi segi per¬ 
syaratannya Karena orang yang tidak mukallaf, tidaklah wajib 
atasnya sesuatu. Dan apa yang kami sebutkan, kami maksudkan 
syarat wajibnya. 

Adapun mungkinnya berbuat dan pembolehannya, maka tidak ada 
yang memanggilnya, selain akal Sehingga anak kecil, yang hampir 
dewasa, yang telah dapat membedakan diantara yang buruk dan 
yang baik, walaupun ia belum mukallaf, maka baginya dapat me¬ 
nantang perbuatan-perbuatan munkar. Ia dapat menuangkan kha¬ 
mar dan menghancurkan alat permainan. 


(1) Kata-kata ini, kami artikan maksudnya seperti berikut : 1. muhtasib : orang yang 
melaksanakan, amar-ma’ruf dan nahi-munkar. 2. muhtasab ’alaih : orang yang 
disuruh mengerjakan yang baik dan dilarang mengerjakan yang jahat. 3. muhtasab 
fiih : perbuatan yang disuruh atau dilarang, 4. ihtisab atau hisbah : perbuatan dari 
si muhtasib. (Pent.). 

(2) Mukallaf, ialah : orang yang telah diberatkan dengan kewajiban agama, karena 
telah dewasa dan berpikiran sehat. 
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Apabila ia berbuat demikian, niscaya ia memperoleh pahala. Dan 
tiadalah bagi seseorang melarangnya, dari segi dia itu belum 
mukallaf. Sesungguhnya perbuatan tersebut itu mendekatkan diri 
kepada Allah Ta'ala (qurbah). Dan dia termasuk diantara orang 
yang berhak padanya, seperti : shalat, menjadi imam dan qurbah- 
qurbah lainnya. 

Dan tidaklah hukum amar-ma’ruf dan nahi-munkar itu sama dengan 
hukum memegang pemerintahan. Sehingga perlu disyaratkan pada¬ 
nya mukallaf. Dan karena itulah, kami tetapkan wajibnya amar- 
ma’ruf dan nahi-munkar atas budak dan masing-masing rakyat. 
Benar, pada mencegah kemungkaran dengan perbuatan dan mem¬ 
batalkan perbuatan munkar itu semacam pemerintahan dan keku¬ 
asaan. Tetapi hal itu dapat diperoleh faedahnya dengan semata- 
mata iman, seperti membunuh orang musyrik, membatalkan sebab- 
sebab kemusyrikan dan mencabut senjata-senjatanya. 
Sesungguhnya anak kecil boleh memperbuat demikian, di mana 
tidak mendatangkan kemelaratan kepadanya. Mencegah dari per¬ 
buatan fasiq adalah seperti mencegah dari kufur. 

Syarat Kedua : yaitu iman. Maka tidak tersembunyi segi persya¬ 
ratannya. Karena ini pertolongan bagi Agama. Bagaimana ada dari 
ahli Agama, orang yang memungkiri pokok Agama dan menjadi 
musuh Agama?. 

Syarat Ketiga : yaitu adil. Sebahagian ulama memandang adil itu 
syarat. Dan mengatakan, bahwa : orang fasiq tidak menjadi muh- 
tasib. Mungkin mereka mengambil dalil dengan tantangan yang 
datang kepada orang yang menyuruh sesuatu, yang tidak diker 
jakannya. Seumpama firman Allah Ta’ala : 

(A-ta’-muruunan-nasa bil-birri wa tansaunaanfusakum). 

Artinya : "Mengapa kamu suruh orang — lain — mengerjakan 
kebaikan dan kamu lupakan dirimu sendiri?' 9 . (S. Al-Baqarah, 
ayat 44). 

Dan firman Allah Ta’ala 

(Kabura maqtan Mndallaahi an taquuluu maa laa taf-’aluun). 
Artinya : “Besarlah kutukan dari Allah bahwa kamu mengatakan 
apa yang tiada kamu kerjakan*\ (S. Ash-Shaff, ayat 3). 


* /, s* 
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Dan' berdalil dengan apa yang diriwayatkan dari Rasulullah saw., 
bahwa Rasulullah saw. bersabda : “ Aku melalui pada malam aku 
di-isra '-kan kepada suatu kaum, di mana bibir mereka itu dipotong 
dengan alat-alat pemotong dari api. Maka aku bertanya : ‘Siapa 
kamu?"*. 

Kaum itu menjawab : “Adalah kami menyuruh berbuat kebai kan 
dan kami tidak mengerjakannya. Kami melarang berbuat kejahatan 
dan kami mengerjakannya”. ci> 

Dan berdalil dengan apa yang diriwayatkan, bahwa Allah Ta’ala 
mewahyukan kepada Nabi Isa as. : tl Ajarilah dirimu sendiri! Jika¬ 
lau kamu telah memperoleh pengajaran, maka ajarilah manusia! 
Jikalau tidak, maka malulah kepada-Ku!". 

Kadang-kadang mereka itu mengambil dalil dengan jalan qias 
(analogi), bahwa memberi petunjuk kepada orang lain, adalah 
cabang dari petunjuk diri sendiri. Dan begitu pula meluruskan orang 
lain adalah cabang dari kelurusan diri sendiri. Dan memperbaiki 
orang lain adalah merupakan zakat dari nishab perbaikan diri 
sendiri. 

Orang yang dirinya sendiri tidak baik, bagaimanakah memperbaiki 
orang lain? Kapankah bayang-bayang itu lurus, sedang kayunya 
bengkok? Dan semua yang disebutkan mereka, adalah khayalan. 
Yang benar, orang fasiq berhak menjadi muhtasib. Dalilnya, ialah 
apa yang kami katakan : adakah disyaratkan pada ihtisab (per¬ 
siapan dan pelaksanaan amar-ma 'ruf dan nahi-munkar), pelaksana¬ 
nya itu terpelihara.dari segala perbuatan ma’shiat? Sesungguhnya 
syarat demikian, adalah merobekkan ijma' (kesepakatan para 
ulama). Kemudian menutupkan pintu ihtisab. -Karena tiadalah ter¬ 
pelihara dari dosa bagi para shahabat, apalagi orang lain. Dan 
nabi-nabi, terdapat perselisihan pendapat tentang terpeliharanya 
dari kesalahan Al-Qur-an.Mulia menunjukkan kepada penyandaran 
Adam as. kepada perbuatan ma’shiat. Dan demikian juga sego¬ 
longan dari nabi-nabi. 

Dan karena inilah, Sa’id bin Jubair berkata : “Jikalau tidak ber- 
amar-ma’ruf dan bernahi-munkar, kecuali orang yang tak ada pada¬ 
nya sesuatu kesalahan, niscaya tidaklah seseorang menyuruh me¬ 
ngerjakan sesuatu”. 

Maka amat mena’jubkan Imam Malik ra. oleh perkataan yang 
demikian dari Sa’id bin Jubair. 


(1) Hadits ini telah diterangkan dahulu pada "Bab Ilmu”. 


Jikalau mereka menda’wakan, bahwa yang demikian tidak disya¬ 
ratkan terpelihara dari dosa-dosa kecil, sehingga boleh bagi pemakai 
sutera, melarang dari perbuatan zina dan minum khamar. Maka 
kami memajukan pertanyaan : Bolehkah peminum khamar meme¬ 
rangi orang-orang kafir dan ditugaskan kepada mereka, melarang 
kekufuran?. 

Jikalau mereka itu menjawab : tidak , maka mereka telah meng- 
oyak-ngoyakkan ijma\ Karena tentara muslimin senantiasa terdiri 
dari orang baik dan orang dzalim, peminum khamar dan penganiaya 
anak-anak yatim. Dan mereka tidak dilarang berperang. Tidak 
dilarang pada masa Rasulullah saw. dan tidak pada masa sesudah¬ 
nya. 

Jikalau mereka itu menjawab : ya, maka kami menjawab : pemi¬ 
num khamar , adakah dilarang berperang atau tidak? Jikalau mere¬ 
ka itu menjawab : tidak , maka kami bertanya : “Apakah perbeda¬ 
annya antara peminum khaniar dan pemakai sutera? Karena boleh 
baginya melarang meminum khamar. Dan membunuh adalah lebih 
besar dosanya, dibandingkan dengan meminum khamar. Seperti 
meminum khamar, dibandingkan kepada memakai sutera. Jadi, 

tiada beda.V. 

Jikalau mereka itu mengatakan : ya, ada perbedaannya dan mereka 
menguraikan persoalannya, bahwa tiap-tiap yang didahulukan atas 
sesuatu, maka tidaklah dilarang yang seumpama dengan dia dan 
yang lebih kurang daripadanya. Yang dilarang, ialah yang di atas 
daripadanya. 

Ini adalah hukum dibuat-buat. Sesungguhnya, sebagaimana tiada 
jauh dari pemahaman, bahwa peminum khamar itu melarang orang 
lain dari perbuatan zina dan membunuh orang. Maka dari manakah 
jauhnya pemahaman, bahwa penzina itu melarang orang lain dari 
meminum khamar? Bahkan, dari manakah jauhnya pemahaman, 
bahwa dia meminum khamar dan melarang budak-budaknya dan 
pelayan-pelayannya dari meminum khamar?. Dan ia berkata : 
“Wajib atasku melarang bagiku sendiri (intiha 5 ) dan bagi orang lain 
(nahyu)”. Maka dari manakah harus bagiku dengan berbuat ma 5 - 
shiat salah satu dari dua perbuatan, untuk berbuat ma’shiat kepada 
Allah Ta’ala dengan perbuatan yang satu lagi? Apabila melarang 
itu wajib atasku, maka dari manakah sebabnya kewajiban melarang 
itu gugur, disebabkan aku mengerjakan perbuatan ma’shiat itu?”. 
Karena mustahil bahwa dikatakah : wajib atasnya melarang orang 
meminum khamar , selama ia sendiri tidak meminum khamar: Apa- 
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bila ia meminum, niscaya gugurlah daripadanya kewajiban melarang 
orang lain. 

Kalau ada orang berkata : bahwa berdasarkan ini haruslah orang 
mengatakan : “Yang wajib atasku ,wudlu dan shalat. Maka aku 
berwudlu, walaupun aku tidak mengerjakan shalat. Aku makan 
sahur, walaupun aku tidak mengerjakan puasa. Karena yang di¬ 
sunatkan kepadaku makan sahur dan bersama puasanya”. 

Tetapi dalam hal ini dikatakan, bahwa salah satu dari keduanya 
tersusun di atas yang satu lagi. Maka seperti itu pula, membetulkan 
orang lain, tersusun secara tertib di atas membetulkan diri sendiri. 
Maka hendaklah memulai dengan diri sendiri lebih dahulu. Kemu¬ 
dian baru dengan orang yang menjadi tanggungannya. 

Jawabannya, ialah : bahwa memakan sahur dimaksudkan untuk 
puasa. Jikalau tidak puasa, niscaya makan sahur itu tidak disunat¬ 
kan. Dan apa yang dimaksudkan untuk yang lain, maka tidaklah 
terlepas dari yang lain itu. Dan memperbaiki orang lain, tidaklah 
dimaksudkan untuk memperbaiki diri sendiri. Dan tidaklah mem¬ 
perbaiki diri sendiri, untuk memperbaiki orang lain. Maka perka¬ 
taan : dengan penyusunan salah satu daripada keduanya di atas 
yang lain, adalah hukum dibuat-buat (tahakkum). 

Adapun wudlu dan shalat itu lazim (harus). Maka tidak dapat di¬ 
bantah, bahwa orang yang berwudlu dan tidak melakukan shalat, 
adalah menunaikan pekerjaan wudlu saja. Siksaannya adalah lebih 
kurang dari siksaan orang yang meninggalkan shalat dan wudlu. 
Maka adalah orang yang meninggalkan melarang orang lain dan 
dirinya sendiri dari perbuatan ma’shiat, mendapat lebih banyak 
siksaan, dibandingkan dengan orang yang melarang orang lain dari 
perbuatan ma’shiat dan tidak melarang terhadap dirinya sendiri. 
Betapa pula! Wudlu itu suatu syarat yang tidak dimaksudkan bagi 
wudlu itu sendiri. Tetapi bagi shalat; Maka tidak ada hukum bagi 
wudlu, tanpa shalat. 

Adapun hisbah (persediaan dan persiapan untuk amar-ma'ruf dan 
nahi-munkar), tidaklah menjadi syarat pada bernahi-munkar (inti- 
ha V dan beramar-ma’ruf (i'timar). Maka tidaklah penyerupaan 
(miisyabahah) diantara keduanya (diantara wudlu dan shalat pada 
satu pihak dan hisbah dan amar-ma’ruf serta nahi-munkar pada 
lain pihak). 

Kalau ada yang mengatakan : bahwa berdasarkan kepada yang 
tersebut, maka haruslah dikatakan : apabila seorang laki-laki ber¬ 
zina dengan seorang perempuan dan perempuan itu dipaksakan, 
lagi ditutupkan mukanya. Lalu ia membuka mukanya dengan 
kemauannya sendiri. Maka laki-laki itu beramar-ma’ruf sedang ber- 
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zina dan berkata : “Engkau dipaksakan pada berzina dan engkau 
atas kemauan sendiri membuka muka bagi bukan mahram engkau. 
Dan aku ini bukan mahram engkau. Maka tutuplah muka engkau!”. 
Maka ini pelaksanaan amar-ma’ruf yang keji, yang ditantang oleh 
haci tiap-tiap orang yang berakal. Dan dipandang keji oleh tiap-tiap 
tabi’at yang sejahtera. 

Jawabannya ialah : bahwa yang benar itu, kadang-kadang keji. 
Dan yang batil itu, kadang-kadang bagus menurut tabi’at. Dan yang 
diikuti ialah dalil, bukan sangka waham dan khayalan yang lari 
tabi’at daripadanya. 

Kami mengatakan, bahwa kata laki-laki itu kepada perempuan ter¬ 
sebut, dalam keadaan demikian : “Jangan engkau buka muka 
engkau!”, adalah wajib atau mubah atau haram. 

Kalau anda mengatakan wajib, maka itulah yang dimaksud. Karena 
membuka muka itu perbuatan ma’shiat. Dan melarang ma’shiat itu 
perbuatan yang benar. , 

Kalau anda mengatakan mubah, jadi, laki-laki itu berhak menga¬ 
takan apa yang mubah. Maka apakah artinya kata anda : tiada ada 
bagi orang fasiq itu, hisbah ?. 

Dan kalau anda mengatakan haram, maka kami mengatakan : 
adalah ini wajib. Maka dari manakah datangnya haram, disebabkan 
ia mengerjakan zina? Dan termasuk hal yang ganjil, bahwa yang 
wajib itu menjadi haram, dengan sebab mengerjakan haram yang 
lain. 

Adapun larinya tabi’at dan tabi’at menantangnya, adaiah karena 
dua perkara : 

Pertama : bahwa ia meninggalkan yang lebih penting dan berbuat 
yang penting. Sebagaimana tabi’at lari daripada meninggalkan yang 
penting kepada yang tiada penting, maka tabi’at itu lari daripada 
meninggalkan yang lebih penting dan berbuat yang penting. Seba¬ 
gaimana tabi’at itu lari dari orang yang berbuat dosa dengan me¬ 
makan makanan yang dirampas, sedang dia sendiri selalu berbuat 
riba. Dan sebagaimana tabi’at itu lari dari orang yang memelihara 
diri dari perbuatan mengumpat orang dan melakukan kesaksian 
dusta. Karena kesaksian dusta adalah lebih keji dan lebih berat dari 
perbuatan mengumpat, di mana mengumpat itu, ialah : menceri- 
terakan barang yang ada, yang benar padanya,orang yang menceri- 
terakanitu. 

Kejauhan ini dari jiwa, tidaklah menunjukkan, bahwa meninggal¬ 
kan mengumpat itu tidak wajib. Dan bahwa, jikalau mengumpat 
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atau memakan sesuap dari yang haram, niscaya tidak bertambah 
siksaan dengan demikian. Maka seperti itu pula kemelaratannya di 
akhirat dari kema’shiatannya itu adalah lebih banyak daripada 
kemelaratannya dari perbuatan ma’shiat lainnya. 

Maka mengerjakan yang lebih banyak dengan meninggalkan yang 
lebih sedikit, adalah ditantang oleh tabi’at, dari segi bahwa tabi’at 
itu meninggalkan yang lebih banyak. Tidak dari segi dia mengerja¬ 
kan yang lebih sedikit. Orang yang dirampas kudanya dan 
kekang kudanya, lalu bekerja mencari kekang dan meninggalkan 
mencari kuda, niscaya tabi’at yang sehat lari dari orang itu. Dan 
orang itu dipandang orang yang berbuat tidak baik. Karena yang 
timbul daripadanya mencari kekang. Sedang mencari kekang itu 
bukan perbuatan munkar. Tetapi yang munkar (perbuatan yang 
salah), ialah : meninggalkan mencari kuda, dengan mencari kekang¬ 
nya. Maka sangatlah ditantang orang tersebut. Karena meninggal¬ 
kan yang lebih penting , dengan mengerjakan yang kurang penting. 
Maka seperti itu pula hisbah orang fasiq, yang dipandang jauh dari 
baik, dilihat dari segi ini. 

Ini tidak menunjukkan bahwa hisbahnya dari segi hisbahnya itu, 
perbuatan yang ditantang. 

Kedua : hisbah itu, sekali adalah dengan melarang perbuatan jahat, 
dengan pengajaran dan sekali dengan paksaan. Dan tidaklah pe¬ 
ngajaran orang yang tidak menggunakan pengajaran itu untuk diri¬ 
nya sendiri,>yang pertama-tama menyembuhkan. 

Dan kami mengatakan, bahwa orang yang mengetahui perkataan¬ 
nya tidak diterima pada hisbah, karena diketahui manusia fasiqnya, 
maka tiadalah hisbah kepadanya dengan pengajaran itu. Karena 
tiada faedah pada pengajarannya. 

Maka fasiq itu,membekas gugurnya faedah perkataan dari orang 
yang fasiq. Kemudian, apabila faedah perkataannya telah gugur 
(telah hilang), niscaya gugurlah wajibnya perkataan. 

Adapun, apabila hisbah itu dengan melarang perbuatan jahat, maka 
yang dimaksudkan ialah paksaan. Dan sempurnanya paksaan, ialah 
dengan perbuatan bersama dengan hujjah (dalil). 

Apabila pelaksana amar-ma 'ruf (mustasib) itu orang fasiq, maka 
jikalau ia memaksakan dengan perbuatan, sesungguhnya ia telah 
memaksakan dengan hujjah. Karena dihadapkan kepadanya per¬ 
tanyaan : “Engkau sendiri mengapakah memperbuatnya?”. Maka 
larilah tabi’at dari paksaannya* disebabkan perbuatannya itu. Serta 
dia sendiri dipaksakan untuk mengemukakan hujjah. 
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Perbuatan orang fasiq tadi, tidaklah keluar dari keadaannya itu 
benar. Sebagaimana orang yang menolak orang dzalim dari per¬ 
seorangan orang muslimin dan mengabaikan bapaknya sendiri, 
sedang bapaknya itu teraniaya bersama orang-orang muslimin itu, 
adalah lari tabi'at yang baik dari orang itu. Dan penolakan orang 
itu akan orang dzalim dari orang-orang muslimin tersebut, tidaklah 
keluar dari keadaannya yang benar. 

Maka keluarlah dari ini, bahwa orang fasiq itu, tidak wajib atasnya 
hisbah dengan pengajaran, kepada orang yang mengetahui kefasiq-, 
annya. Karena orang itu tiada akan menerima pengajarannya. 

Dan apabila tiada wajib yang demikian ke atas orang f a siq itu dan 
ia tahu akan membawa kepada pemanjangan lisan pada mendatang¬ 
kan penantangan itu, maka kami berkata : “Tidaklah pula yang 
demikian itu baginya. Maka kembalilah perkataan, bahwa salah satu 
dari kedua macam ihtisab , yaitu : pengajaran , telah batal dengan 
sebab fasiq. Dan jadilah adil (adalah , tidak berbuat ma'shiat) itu 
syarat pada ihtisab. 

Adapun hisbah paksaan (hisbah-qahriah), maka tidak disyaratkan 
yang demikian padanya. M^ka tak ada salahnya atas orang fasiq, 
menuangkan khamar, memecahkan alat-alat permainan dan lainnya, 
apabila ia sanggup. Dan ini adalah kesudahan keinsafan dan pembu¬ 
kaan persoalan. 

Adapun ayat-ayat yang diambil mereka menjadi dalil, maka adalah 
merupakan tantangan kepada mereka, dari segijnereka itu mening¬ 
galkan yang baik. Tidak dari segi mereka itu menyuruh. Tetapi 
suruhan mereka itu, menunjukkan kepada teguhnya pengetahuan 
mereka. Dan siksaan terhadap orang yang berilmu adalah lebih 
berat. Karena tak ada kema’afan baginya serta keteguhan penge¬ 
tahuannya. 

Firman Allah Ta’ala : (-y * 

(Lima taquuluuna maa laa taf-’aluun). 

Artinya : a * Mengapa kamu mengatakan apa yang tiada kamu kerja- 
kahV'i (S. Ash-Shaff, ayat 2), adalah dimaksudkan : janji dusta 
(dia berjanji dengan lidahnya berbuat sesuatu tetapi» tiada diper¬ 
buatnya). 

Dan firman Allah ’Azza wa Jalla : 




(Wa tansauna anfusakum) = 
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Artinya : “ Dan kamu lupakan dirimu sendiri”. (S. Al-Baqarah, 
ayat 44), adalah tantangan, dari segi mereka itu melupakan dirinya 
sendiri. Tidak dari segi mereka itu menyuruh orang lain. Tetapi 
menyebut : menyuruh orang lain , menjadi dalil atas ilmu-pengeta- 
huan mereka dan menguatkan hujjah ke atas diri mereka. 

Dan firman-Nya : “ Hai Putera Maryam! Ajarilah dirimu!”, — sam¬ 
pai akhir hadits (karena ini dipetik dari hadits) — adalah mengenai 
hisbah dengan pengajaran. Dan kita telah menerima, bahwa penga¬ 
jaran orang fasiq itu gugur faedahnya, pada orang yang mengetahui 
kefasiqannya. 

Kemudian firman-Nya : “ Maka malulah kepada~KuV\ — tidaklah 
menunjukkan kepada mengharamkan pengajaran kepada orang 
lain. Tetapi maksudnya : “Malulah kepada-Ku!”, maka janganlah 
engkau meninggalkan yang lebih penting dan mengerjakan yang 
penting. Sebagaimana dikatakan : “Peliharalah bapakmu, kemudian 
tetanggamu! Jikalau tidak, maka malulah!”. 

Kalau ada yang berkata : maka bolehlah bagi kafir dzimmi u>, ber- 
ihtisab kepada orang Islam, apabila dilihatnya orang .Islam itu 
berzina. Karena kata dzimmi itu : “ Jangan engkau berzina!”, 
adalah perkataan yang benar. Maka mustahillah perkataan itu 
haram kepadanya. Bahkan seyogialah mubah atau wajib. 

Kami menjawab, bahwa orang kafir, kalau melarang orang Islam 
dengan perbuatan, maka adalah penguasaan atas orang Islam. Maka 
orang kafir itu, dilarang dari segi ia menguasai. Allah Ta 7 ala tiada 
menjadikan jalan bagi orang-orang kafir ke atas orang-orang mu’min. 
Adapun semata-mata kata orang kafir : “Jangan engkau berzina!”, 
maka tiada diharamkan kepada orang kafir itu, dari segi bahwa dia 
melarang dari zina. Akan tetapi dari segi melahirkan penunjuk 
penerimaan hukum atas orang Islam. Dan padanya penghinaan bagi 
orang yang dijatuhkan hukuman. Dan orang fasiq itu berhak men¬ 
dapat penghinaan. Akan tetapi tidak dari orang kafir,yang lebih 
utama dengan penghinaan itu, dari orang muslim. 

Maka inilah segi yang kami larang orang kafir itu dari hisbah . Kalau 
tidak demikian, maka tidaklah kami mengatakan, bahwa orang 
kafir itu disiksakan disebabkan perkataannya : “Jangan engkau 
berzina!” dari segi ia melarang. Tetapi kami berkata, bahwa apa¬ 
bila orang kafir itu tidak mengatakan : “Jangan engkau berzina!”, 

(1) Kafir dzimmi : yaitu : kafir yang dijamin keamanannya oleh pemerintah Islam 
(Pent.). 
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— niscaya ia akan disiksa, kalau kita berpendapat, ditujukan kepa¬ 
da orang kafir itu cabang-cabang Agama (furu’uddin). Dan pada 
persoalan ini ada penelitian yang telah kami sempurnakan pada 
“pengetahuan fiqh ”. Dan tiada layak dengan maksud kita sekarang. 
Syarat ke -empat : muhtasib itu memperoleh keizinan dari pihak 
imam (kepala pemerintahan) dan wali negeri. Suatu golongan men¬ 
syaratkan syarat ini. Dan mereka tidak menetapkan hisbah bagi 
perseorangan dari rakyat. 

Persyaratan ini adalah batal. Karena ayat dan hadits yang telah 
kami sebutkan itu, menunjukkan, bahwa tiap-tiap orang yang 
melihat perbuatan munkar, lalu berdiam diri, niscaya ia durhaka. 
Karena wajib melarangnya, di mana saja dilihatnya dan bagaimana 
saja dilihatnya pada umumnya. Maka penentuan dengan syarat 
penyerahan dari imam, adalah hukum dibuat-buat (tahakkum), 
tak ada asalnya. 

Yang mengherankan, bahwa kaum Rawafidl (suatu golongan yang 
meninggalkan pemimpinnya dalam peperangan atau lainnya) me¬ 
nambahkan dari yang tadi. Lalu berkata : “Tidak boleh beramar- 
ma’ruf selama belum keluar imam yang ma'shum (imam yang 
terpelihara dari segila kesalahan). Yaitu : imam yang benar pada 
mereka. 

Mereka itu adalah seburuk-buruk derajat dari yang dikatakan me¬ 
reka- Bahkan jawaban mereka, bahwa dikatakan kepada mereka, 
apabila mereka datang kepada kehakiman, menuntut hak mereka 
mengenai darah(pembunuhan) dan harta mereka : “Bahwa perto¬ 
longan kamu itu suatu amar-ma’ruf. Dan mengeluarkan hak-hak 
kamu dari tangan orang-orang yang berbuat dzalim kepadamu itu, 
suatu nahi-munkar. Dan tuntutanmu terhadap hakmu, termasuk 
dalam jumlah amar-ma’ruf. Dan tidaklah sekarang zaman melarang 
kedzaliman dan menuntut hak. Karena imam yang benar belum lagi 
keluar. 

Kalau ada yang mengatakan tentang amar-ma 'ruf itu mengadakan 
penguasaan, wilayah dan penegasan hukum ke atas orang yang ter¬ 
hukum dan karena itulah tidak ada amar-ma’ruf bagi orang kafir 
atas orang muslim serta keadaannya itu benar. Maka seyogialah 
tidak ada amar-ma’ruf bagi masing-masing perseorangan rakyat. 
Kecuali dengan penyerahan dari wali (penguasa pemerintahan) 
dan yang punya urusan. 

Maka kami berkata : adapun orang kafir itu, maka dilarang ber- 
amar-ma’ruf. Karena ada padanya kekuasaan dan kemuliaan pene- 
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rimaan. hukum. Dan orang kafir itu orang hina. Maka ia tidak ber¬ 
hak memperoleh kemuliaan penghukuman ke atas muslim. 

Adapun perseorangan kaum muslimin, maka mereka berhak akan 
kemuliaan itu dengan Agama dan pengetahuan. Dan apa yang ada 
padanya, tentang kemuliaan kekuasaan dan penerimaan hukum itu, 
tidak memerlukan kepada penyerahan dari penguasa. Seperti 
kemuliaan mengajar dan memperkenalkan yang tidak diketahui. 
Karena tiada terdapat perselisihan paham, bahwa memperkenalkan 
yang haram dan yang wajib kepada orang bodoh dan oiang yang 
mengerjakan perbuatan munkar, disebabkan kebodohan itu, tidak¬ 
lah memerlukan kepada keizinan wali (penguasa). Dan pada peker¬ 
jaan tersebut itu, kemuliaan memberi petunjuk. Dan di atas orang 
yang memperkenalkan itu kehinaan pembodohan. Dan pada yang 
demikian cukuplah semata-mata Agama. 

Begitu pula larangan dari perbuatan munkar!. 

Uraian perkataan tentang ini, ialah : bahwa hisbah itu mempunyai 
lima tingkat, sebagaimana akan datang penjelasannya: 

Pertama : memperkenalkan . 

Kedua : pengajaran dengan perkataan yang lemah-lembut. 

Ketiga : memaki dan menggertak. 

Dan tidaklah aku maksudkan dengan makian itu, akan yang keji. 
Akan tetapi, bahwa ia mengatakan : “Hai bodoh! Hai dungu! 
Tidakkah engkau takut kepada Allah?”. Dan yang seirama dengan 
perkataan ini. 

Ke-empat : melarang perbuatan munkar dengan paksaan, secara 
langsung, seperti memecahkan alat-alat permainan, menuangkan 
khamar' menyambar kain sutera dari pemakainya, membuka kain 
rampokan dari pemakainya dan mengembalikan kepada pemiliknya. 
Kelima : menakutkan dan menggertak dengan pukulan dan lang¬ 
sung memukul. Sehingga tercegah dari apa yang sedang dilakukan. 
Seperti orang yang senantiasa mengumpat dan menuduh orang 
berzina. Maka menarik lidahnya itu tidak mungkin. Akan tetapi, 
dibawa kepada memilih diam, dengan pukulan. 

Hal ini kadang-kadang memerlukan kepada meminta pertolongan 
dan mengumpulkan teman-teman dari kedua belah pihak. Dan 
membawa yang demikian kepada perang-tanding. 

Dan tingkat-tingkat yang lain, tidaklah tersembunyi segi tidak 
perlunya keizinan imam (penguasa), kecuali tingkat kelima. Pada 
pada tingkat kelima ini, suatu penelitian yang akan datang uraian¬ 
nya. 


720 



Adapun memperkenalkan dan memberi pengajaran, maka bagaima¬ 
nakah memerlukan kepada keizinan imam?. 

Adapun pembodohan, pendunguan, penyebutan fasiq dan kurang 
takut kepada Allah dan yang serupa dengan itu, adalah perkataan 
benar. Dan perkataan benar itu berhak dikatakan. Bahkan derajat 
yang paling utama, ialah kata kebenaran pada imam yang dzalim, 
seperti yang tersebut pada hadits. <i> 

Apabila telah boleh menghukum imam di luar persetujuannya, 
maka bagaimanakah pula memerlukan kepada keizinanhya? Dan 
seperti itu pula, memecahkan alat-alat permainan dan menuangkan 
khamar. Sesungguhnya ia telah memperbuat sesuatu, yang diketa¬ 
hui dianya benar, tanpa ijtihad (pemikiran yang mendalam). Maka 
tidaklah menghendaki kepada keizinan imam. 

Adapun mengumpulkan teman-teman dan mencabut senjata, maka 
yang demikian itu kadang-kadang membawa kepada fitnah umum. 
Maka padanya penelitian yang akan datang penjelasannya. 
Terus-menerusnya kebiasaan ulama salaf (ulama terdahulu) mela¬ 
kukan hisbah (amar-ma'ruf dan nahi-munkar) kepada penguasa- 
penguasa itu, adalah dalil yang tidak bisa dibantah,kesepakatan 
mereka tentang tidak memerlukan kepada penyerahan dari pengu¬ 
asa-penguasa. Akan tetapi tiap-tiap orang yang beramar-ma’ruf, 
maka jikalau penguasa menyetujuinya, maka yang demikian sudah 
jelas. Jikalau penguasa itu marah, maka kemarahannya itu suatu 
kemunkaran, yang wajib ditantang. Maka bagaimanakah memerlu¬ 
kan keizinannya pada menantangnya itu?. 

Ditunjukkan kepada yang demikian oleh kebiasaan ulama salaf, 
menantang imam-imam (kepala-kepala pemerintahan). Sebagai¬ 
mana diriwayatkan bahwa Marwan bin Al-Hakam berkhuthbah 
sebelum shalat Hari Raya. Lalu seorang laki-laki berkata : ‘‘Sesung¬ 
guhnya khuthbah Hari Raya itu, sesudah shalat”. 

Maka Marwan menjawab : “Biarkan demikian, hai Anu f”. 

Lalu Sa’id Al-Khudri yang hadlir ketika itu menjawab : “Adapun 
orang ini telah menunaikan kewajibannya. Rasulullah saw. ber- 

n } f ^ / * z' 

(1) Hadits itu ialah : “Jihad yang paling utama, ialah kata kebenaran pada imam yang 
dzalim —diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi. 


sabda kepada kita : 


■s i/,'{ 
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(Man ra-aa minkum munkaran fal-yunkirhu biyadihi, fa in lam 
yastathi* fa-bilisaanihi, fa in lam yastathi’ fa biqalbihi wadzaalika 
adl-’aful-imaan). 

Artinya: “Barangsiapa dari kamu melihat munkar, maka hendaklah 
ditantang dengan tangan. Jikalau tidak sanggup, maka dengan lidah. 
Dan jikalau tidak sanggup, maka dengan hati. Dan itulah selemah- 
lemah iman”, — diriwayatkan oleh Muslim. 

Sesungguhnya mereka memahami dari segala yang bersifat umum 
ini, akan masuknya sultan-sultan di dalamnya. Maka bagaimanakah 
memerlukan kepada keizinannya?. 

Diriwayatkan, bahwa Khalifah Al-Mahdi tatkala datang di Makkah, 
ia tinggal di*situ masya Allah. Tatkala ia mengerjakan thaivaf, lalu 
mengusir manusia dari Baitullah (Ka'bah). Maka melompatkah 
Abdullah bin Marzuq, lalu meletakkan selendangnya pada leher 
Al-Mahdi. Kemudian menggerak-gerakkannya, seraya berkata : 
“Lihatlah apa yang engkau perbuat!. Menjadikan engkau lebih ber¬ 
hak dengan Baitullah ini dari orang yang datang ke Baitullah dari 
tempat yang jauh. Sehingga apabila orang yang jauh itu di sisi 
Baitullah, engkau dindingi antara dia dan Baitullah”. Allah Ta’ala 
berfirman : • 

(fo *. £.*> * 

(Sawaa-anii-’aakifu fiihi wal baad). 

Artinya : “Sama-sama, baik orang yang menetap ataupun orang 
yang datang berkunjung’'. (S. Al-Hajj, ayat 25). 

Siapakah yang membuat ini bagi engkau?. 

Maka Al-Mahdi melihat ke muka Abdullah bin Marzuq dan dikenal¬ 
nya. Karena Abdullah bin Marzuq itu, termasuk maulanya (bekas 
budaknya yang telah dimerdekakan). Lalu Al-Mahdi menegur : 
“Abdullah bin Marzuq?”. 

“Ya!” — jawab Abdullah bin Marzuq. 

Lalu Al-Mahdi mengambil Abdullah bin Marzuq dan membawanya 
ke Bagdad. Ia tiada suka menyiksakan Abdullah bin Marzuq de¬ 
ngan siksaan yang memburukkan namanya pada umum. Maka dile¬ 
takkannya Abdullah bin Marzuq itu dalam kandang hewan. Supaya 
ia menjaga hewan. Dan dimasukkannya ke dalam kandang itu se¬ 
ekor kuda yang suka menggigit, yang jahat perangainya. Supaya 
Abdullah bin Marzuq digigit oleh kuda itu. Maka AUah Ta’ala 
melembutkan kuda itu untuk keselamatan Abdullah bin Marzuq. 
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Berkata yang empunya riwayat : “Kemudian mereka membawa 
Abdullah bin Marzuq itu ke suatu rumah dan menguncikannya. 
Dan kuncinya dipegang oleh AI-Mahdi sendiri. Tiba-tiba Abdullah. 
bin Marzuq keluar dari rumah itu sesudah tiga hari ke kebun dan 
memakan tanamannya. Maka diberitahukan kepada Al-Mahdi. 
Lalu Al-Mahdi bertanya kepada Abdullah bin Marzuq : ‘Siapakah 
yang mengeluarkan engkau?’ ”. 

Abdullah bin Marzuq menjawab : “Yang menahan aku”. 

Maka terkejutlah Al-Mahdi dan memekik, seraya berkata : “Tidak¬ 
kah engkau takut aku akan membunuh engkau?”. 

Lalu Abdullah mengangkatkan kepalanya kepada Al-Mahdi, seraya 
tertawa dan berkata : “Jikalau engkau memiliki hidup atau mati. 
Maka senantiasalah Abdullah ini ditahan, sehingga AI-Mahdi itu 
mati”. 

Kemudian, mereka itu melepaskan Abdullah bin Marzuq. Lalu ia 
kembali ke Makkah. 

Berkata yang empunya riwayat, bahwa Abdullah bin Marzuq telah 
bernadzar atas dirinya, bahwa jikalau ia dilepaskan oleh Allah dari 
tangan mereka itu, akan menyembelih qurban seratus ekor unta. 
Maka ia memperbuat demikian, sehingga ia menyembelih qurban 
tersebut. 

Diriwayatkan dari Hibban bin Abdullah, yang menceriterakan : 
“Khalifah Harunur-rasyid berlibur di Dawin. Dan bersama dia, se¬ 
orang laki-laki dari suku Bani Hasyim, yaitu : Sulaiman bin Abi 
Ja’far. Maka berkata Harunur-rasyid kepadanya : “Sesungguhnya 
engkau mempunyai seorang budak wanita yang pandai menyanyi 
dengan bagus. Kita datangkan dia ke mari”. 

Berkata Hibban bin Abdullah : “Lalu'budak wanita itu datang dan 
menyanyi. Harunur-rasyid tiada memuji nyanyinya. Lalu berkata 
kepadanya : “Bagaimana keadaan engkau?”. 

Budak wanita itu menjawab \“Ini bukan gitar saya”. 

Lalu Harunur-rasyid berkata kepada pelayan : “Kita datangkan 
gitarnya!”. 

Berceritera Hibban bin Abdullah seterusnya : “Maka datanglah 
pelayan itu membawa gitar. Tiba-tiba bertemu dengan seorang 
syaikh yang sedang mengambil biji-bijian di jalan. Lalu pelayan itu 
berseru : “Jalan, ya Syaikh!”. 

Syaikh itu lalu mengangkatkan kepalanya. Ketika melihat gitar itu, 
lalu diambilnya,dari pelayan tersebut. Dan dipukulkannya ke bumi. 


723 



Kemudian pelayan itu mengambil syaikh tadi dan pergi bersama 
kepada yang empunya tempat itu, seraya berkata : “Jaga orang 
ini! Karena dia orang yang dicari oleh Amirul-mu’minin”. 

Maka menjawab yang empunya tempat itu ; “Tidak ada di Bagdad 
orang yang lebih banyak beribadah dari orang ini. Maka bagaimana¬ 
kah dia menjadi orang yang dicari oleh Amirul-mu’minin?”. 
Pelayan itu menjawab : “Dengarlah apa yang akan aku katakan 
kepadamu!”. 

Kemudian, pelayan itu masuk ke tempat Harunur-rasyid, seraya 
berkata : “Sesungguhnya aku melalui tempat seorang syaikh yang 
sedang mengambil biji-bijian di jalan. Lalu aku berseru kepada 
Syaikh itu : ‘Jalan!’. Syaikh itu mengangkatkan kepalanya dan 
melihat gitar itu. Lalu diambilnya dan dipukulkannya ke bumi dan 
gitar itu pecah”. 

Maka Harunur-rasyid meluap-luap kemarahannya, marah benar dan 
merah kedua matanya. Lalu Sulaiman bin Abi Ja’far berkata kepa¬ 
danya : “Apakah kemarahan ini, wahai Amirul-mu’minin? Utuslah 
orang kepada yang empunya tempat itu, yang akan memotong 
lehernya. Dan melemparkannya ke sungai Tigris (Ad-Dajlah)!”. 
Harunur-rasyid menjawab : “Tidak! Akan tetapi akan kami utus 
kepadanya dan akan kami bertukar-pikiran dengan syaikh itu lebih 
dahulu”. 

Maka utusanpun datang mengambil syaikh itu, seraya mengatakan : 
“Perkenankanlah permintaan Amirul-mu’minin untuk datang ke 
tempatnya!”. 

Syaikh itu menjawab : “Ya!.”. 

Utusan itu berkata : “Naiklah kendaraan ini!”. 

Syaikh itu menjawab : “Tidak!”. 

Lalu syaikh itu berjalan kaki, sehingga sampailah dan berhenti di 
pintu istana. Maka, disampaikan kepada JHarunur-rasyid, bahwa 
syaikh itu sudah datang. Lalu Harunur-rasyid berkata kepada sha- 
habat-shahabatnya : “Apakah yang: kamu lihat? Kita angkat lebih 
dahulu perbuatan munkar yang ada di hadapan kita. Sehingga 
syaikh itu masuk. Atau kita bangun ke tempat lain, yang tidak 
ada padanya munkar”. . 

Mereka itu menjawab : “Kita bangun ke tempat lain, yang tak ada 
padanya munkar adalah lebih baik”. 

Lalu mereka itu bangun ke suatu tempat yang tak ada padanya 
munkar. Kemudian Harunur-rasyid menyuruh syaikh itu masuk. 
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Lalu beliau dibawa masuk. Dan dalam lengan bajunya bungkusan 
kecil, yang di dalamnya biji-bijian. 

Lalu pelayan itu berkata kepadanya: “Keluarkanlah itu dari lengan 
bajumu! Dan masuklah ke tempat Amirul-mu’minin!”. 

Syaikh itu menjawab: “Dari bungkusan ini makananku malam ini”. 
Pelayan itu menjawab : “Kami akan menyediakan makanan malam 
untukmu”. 

Syaikh itu menjawab : “Aku tidak berhajat pada makanan malam¬ 
mu”. 

Lalu Harunur-rasyid bertanya kepada pelayan itu : “Apakah yang 
kamu kehendaki daripadanya?”. 

Pelayan itu menjawab : “Dalam lengan bajunya ada biji-bijian. Aku 
katakan kepadanya : ‘Buanglah biji-bijian itu dan masuklah ke 
tempat Amirul-mu ’minin! ’ ”. 

Maka Harunur-rasyid berkata : “Biarkanlah dia tidak membuang- 
kannya”. 

Hibban bin Abdullah meneruskan ceriteranya : “Maka syaikh itu 
pun masuk. Memberi salam dan duduk. Lalu Harunur-rasyid ber¬ 
kata kepadanya : ‘Hai Syaikh! Apakah yang mendorong kamu 
kepada berbuat yang demikian?' ”. 

Syaikh itu menjawab : “Apakah yang aku perbuat?”. . 
Harunur-rasyid malu mengatakan : “Engkau telah pecahkan gitar¬ 
ku”. 


Tatkala telah banyak pertanyaan ditujukan kepadanya, lalu syaikh 
itu menjawab : Bahwasanya aku mendengar bapakmu dan nenek- 
nenekmu membaca ayat ini di atas mimbar : 



(Innallaaha ya’-muru. bil-’adli wal-ihsaaiii wa iitaa-i dzil-qurbaa wa 
yanhaa ’anil-fahsyaa-i wal-munkari wal-baghyi). 


Artinya : “Sesungguhnya Allah memerintahkan menjalankan kea¬ 
dilan, berbuat kebaikkan dan memberi kepada kerabat-kerabat dan 
Ia melarang perbuatan keji, pelanggaran dan kedurhakaan". (S. 
An-Nahl, ayat 90). 

Aku melihat munkar itu, lalu aku menghilangkannya!’ 

Lalu Khalifah Harunur-rasyid menjawab: “Hilangkanlah perbuatan 
munkar itu!”. 

Demi Allah, Syaikh itu tidak berkata, kecuali itu saja. Tatkala 
ia keluar, lalu Khalifah menganugerahkan sebuah bungkusan yang 
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penuh dengan uang dirham, kepada seorang laki-laki, seraya ber¬ 
kata : “Ikutilah Syaikh itu! Jikalau engkau melihat ia mengatakan : 
'Aku telah berkata kepada Amirul-mu’minin dan Amirul-mu’minin 
telah berkata kepadaku’, maka janganlah engkau berikan kepada¬ 
nya sesuatu. Dan jikalau engkau melihat dia tidak bercakap-cakap 
dengan seorangpun, maka berikanlah kepadanya bungkusan ini!”. 
Tatkala ia keluar dari istana, tiba-tiba ia melihat sebutir biji-bijian 
itu telah terbenam dalam tanah, lalu ia besuSaha mengeluarkannya. 
Dan ia tidak berkata-kata dengan seorangpun. Lalu laki-laki itu 
berkata : “Amirul-mu’minin mengatakan kepada engkau : ‘Ambil¬ 
lah bungkusan ini!’ ”. 

Maka syaikh itu menjawab: “Katakanlah kepada Amirul-mu’minin, 
agar ia mengembalikan bungkusan ini dari mana ia mengambilnya”. 
Diriwayatkan, bahwa Syaikh itu sesudah selesai dari perkataannya 
tadi, lalu menuju kepada biji-bijian yang diusahakannya mencabut¬ 
nya dari tanah dan bermadah : 

Aku melihat dunia, 

bagi orang yang mempunyainya, 

merupakan duka-cita, 

setiap kali bertambah banyak padanya. 

Dan itu menghinakan orang, 

yang memuliakannya dengan yang kecil saja.. 

Dan memuliakan tiap-tiap orang, 
yang menghinakan kepadanya. 

Apabila engkau tidak memerlukan, 
akan sesuatu, maka tinggalkanlah. 

Dan apa yang engkau perlukan, 
maka ambilkanlahi. 

Dari Sufyan Ats-Tsuri ra., yang menerangkan : “Bahwa Khalifah 
Al-Mahdi menunaikan ibadah hajji pada tahun seratus enam puluh 
enam (Hijriyah). Aku melihat ia melempar Jamrah Al-’Aqabah. 
Dan orang banyak dipukul kanan kiri dengan cambuk. Lalu aku 
berhenti dan berkata : “Wahai yang cantik muka! Telah disampai¬ 
kan hadits kepada kami oleh Aiman dari Wa-il, dari Quddamah bin 
Abdillah Al-Kilabi, yang mengatakan : ‘Aku melihat Rasulullah 
saw. melempar Al-Jamrah pada Hari Raya hajji di atas unta. Tak 
ada pukulan, usiran dan siksaan. Dan tak ada, jauhlah engkau! 
jauhlah engkau!’. Dan engkau ini, manusia dipukul di hadapan 
engkau, kanan dan kiri”. 
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Lalu Al-Mahdi bertanya kepada seorang laki-laki : “Siapakah orang 
itu?”. 

Laki-laki itu menjawab :‘‘Sufyan Ats-Tsuri”. 

Al-Mahdi lalu berkata: “Hai Sufyan! Jikalau Al-Manshur (maksud¬ 
nya, Khalifah Abu Ja’far Al-Manshur ayahnya), niscaya tidak akan 
menanggung engkau di atas yang begini”. 

Maka menjawab Sufyan Ats-Tsuri: “Jikalau Al-Manshur menerang¬ 
kan kepadamu, apa yang telah dijumpainya, niscaya engkau henti¬ 
kan dari apa yang engkau kerjakan itu”. 

Sufyan Ats-Tsuri menyambung ceriteranya : “Lalu ada orang me¬ 
ngatakan kepada Al-Mahdi”. Bahwa Sufyan itu mengatakan kepa¬ 
da engkau : “Wahai yang cantik muka!”. Dia tidak mengatakan 
kepada engkau : “Wahai Amirul-mu’minin!”. 

Lalu Al-Mahdi berkata : “Carilah Sufyan itu’”. 

Maka Sufyan Ats-Tsuri dicari dan beliau menyembunyikan diri. .. 
Diriwayatkan dari Khalifah Al-Ma’mun, bahwa sampai berita kepa¬ 
danya, seorang laki-laki menjadi muhtasib, berjalan kaki pada 
manusia ramai. Menyuruh mereka berbuat perbuatan kebaikan 
dan melarang mereka berbuat perbuatan kejahatan. Dan orang itu 
tidak menerima perintah dari Al-Ma’mun dengan yang demikian. 
Lalu Al-Ma’mun menyuruh laki-laki itu supaya datang kepadanya. 
Tatkala sudah berada di hadapannya, maka Al-Ma’mun berkata 
kepada orang itu : “Bahwa telah sampai kepadaku, bahwa engkau 
melihat diri engkau, ahli untuk amar-ma’ruf dan nahi-munkar, tan¬ 
pa kami menyuruh engkau”. 

Al-Ma’mun ketika itu duduk di atas kursi, melihat pada Kitab atau 
kissah. Lalu ia lengah dari Kitab yang ditangannya, maka jatuh 
dan berada di bawah tapak kakinya dengan tiada disadarinya. 

Lalu Muhtasib tadi berkata kepada Al-Ma’mun : “Angkatlah ta¬ 
pak kakimu dari nama Allah T a"ala! Kemudian, katakan apa yang 
engkau kehendaki!”. 

Al-Ma’mun tiada mengerti apa yang dikehendaki oleh muhtasib 
itu. Lalu bertanya : “Apa katamu?”. Sehingga diulanginya oleh 
muhtasib itu tiga kali, tidak juga ia mengerti. 

Lalu Muhtasib berkata : “Apakah tidak engkau angkat sendiri atau 
engkau izinkan, aku mengangkatnya?”. 

Maka Al-Ma’mun memandang ke bawah tapak kakinya. Lalu meli¬ 
hat Kitab. Maka diambil dan diciumnya, Ia malu, kemudian kem¬ 
bali berkata: “Mengapa'kamu beramar-ma’ruf, padahal AllahTa’ala 
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telah menjadikan yang demikian kepada kami keluarga Rasul 
(Ahlul-bait)V\ Dan kamilah yang difirmankan oleh Allah Ta’ala : 





(Alladziina in mak-kannaahum fil-ardli, aqaamush-shalaata wa-ata- 
wuz-zakaata wa amaruu bil-ma’-ruufi wa nahau ’anil-munkar). 
Artinya : “Orang-orang yang jika Kami diamkan (tempatkan) di 
muka bumi , mereka tetap mengerjakan shalat dan membayarkan 
zakat dan menyuruh mengerjakan perbuatan baik dan melarang 
perbuatan yang salah". (S. Al-Hajj, ayat 41). 

Muhtasib tadi menjawab : “Benar engkau, wahai Amirul-mu’minin, 
sebagaimana engkau menyifatkan diri engkau dengan kekuasaan 
dan ketetapan. Kecuali, kami ini penolong dan pembantu engkau 
pada amar-ma’ruf itu. Dan tidak ada yang membantah demikian, 
selam orang yang bodoh tentang Kitab Allah Ta’ala dan Sunnah 
Rasulullah saw. Allah Ta’ala berfirman : 



(Wal-mu ’-minuuna wal-mu’-minaatu ba’-dluhum auliyaa-u ba’-dlin 
ya’-muruuna bil-ma’-ruufi wa yanhauna ’anil-munkar). 

Artinya : “ Dan orang-orang yang beriman laki-laki dan orang-orang 
yang beriman perempuan, mereka satu sama lain pimpin-meminpin. 
Mereka menyuruh mengerjakan yang baik dan melarang mengerja¬ 
kan yang salah " (S. At-Taubah, ayat 71). 

Rasulullah saw. bersabda : “Orang mu'min bagi orang mu'min 
adalah seperti gedung yang mengkokohkan sebagian akan bagian 
yang lain". ci> 

Engkau telah mendapat tempat di bumi dan ini Kitab Allah dan 
Sunnah Rasul-Nya. Jikalau engkau tunduk kepada keduanya, nis¬ 
caya engkau bersyukur (berterima kasih) kepada orang yang me¬ 
nolong engkau, untuk penghormatan keduanya (Al-Qur-an dan 
Sunnah). Dan jikalau engkau menyombong dari keduanya dan 
tidak engkau tunduk, niscaya tidak adalah yang mengharuskan 
bagi engkau dari keduanya. Sesungguhnya Dia, yang kepada-Nya 
urusan engkau. Dan di tangan kekuasaan-Ny a kemuliaan engkau 
dan kehinaan engkau. Dia (Allah Ta’ala) telah mensyaratkan bahwa 
Dia tidak menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat kebaikan. 
Maka katakanlah sekarang apa yang engkau kehendaki. 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Musa dan sudah diterangkan dulu pada 
“Bab Adab Berteman”. 


728 



Maka amat heranlah Al-Ma’mun dengan perkataan orang itu. Dan 
ia amat bergembira. Dan berkata : “Orang yang seperti engkau 
boleh beramar-ma’ruf. Maka teruskanlah apa yang telah engkau 
kerjakan itu dengan perintah kami dan dari pendapat kami!”. 

Maka terus-meneruslah orang itu melakukan amar-ma’ruf. dan 
nahi-munkar. 

Dari alunan hikayat (ceritera) ini, adalah penjelasan dalil atas tiada 
perlunya izin. 

Jikalau ada yang bertanya : “Apakah ada kekuasaan hisbah (pelak¬ 
sanaan) amar-ma’ruf bagi anak atas orang tuanya, bagi budak atas 
tuannya, bagi isteri atas suaminya, bagi murid atas gurunya dan 
bagi rakyat atas penguasa (wali)nya secara mutlak, sebagaimana 
ada kekuasaan hisbah itu bagi orang tua atas anaknya, bagi tuan 
atas budaknya, bagi suami atas isterinya, bagi guru atas muridnya 
dan bagi sultan atas rakyatnya atau diantara keduanya terdapat 
perbedaan?”. 

Ketahuilah kiranya bahwa yang kami lihat, ialah adanya pokok 
kekuasaan itu. Tetapi diantara keduanya terdapat perbedaan pada 
penguraian. Dan marilah kami umpamakan yang demikian menge¬ 
nai anak serta orang tuanya. Maka kami berkata, bahwa telah kami 
terbitkan bagi hisbah lima tingkat . 

Anak mempunyai hisbah dengan dua tingkat yang pertama. Yaitu : 
memperkenalkan , kemudian memberi pengajaran dan nasehat de¬ 
ngan lemah-lembut . Dan anak itu tidak mempunyai hisbah dengan 
memaki , menggertak dan menakut-nakuti dan tidak dengan lang¬ 
sung pemukulan . 

Keduanya itu dua tingkat yang akhir. Dan adakah anak itu mempu¬ 
nyai hisbah dengan tingkat ketiga , di mana tingkat ini membawa 
kepada menyakiti dan memarahi orang tuanya?. 

Padanya penelitian. Yaitu, dengan : memecahkan gitarnya umpa¬ 
manya. Menuangkan khamarnya. Membuka benang dari kainnya 
yang ditenun dari sutera. Mengembalikan kepada pemilik, barang 
yang didapati di rumahnya dari harta haram yang dirampasnya 
atau dicurinya atau diambilnya dari banyaknya rezeki dari pajak 
kaum muslimin, apabila pemiliknya tertentu orangnya. Dan mpru- _ 
sakkan gambar-gambar yang diukir pada dinding temboknya dan 
yang dikorek pada kayu rumahnya. Dan menghancurkan bejana 
(tempat air) emas dan perak. 

Jikalau anak itu berbuat pada hal-hal tadi, tiadalah menyangkut 
dengan diri bapaknya. Kecuali memukul dan memaki. Tetapi 
bapak itu merasa disakiti dengan demikian dan marah karenanya. 
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Akan tetapi perbuatan anak itu benar. Dan marahnya bapak itu 
terjadi karena sukanya kepada yang batil dan haram. 

Yang lebih kuat menurut qias (analogi), bahwa boleh yang demi¬ 
kian bagi anak. Bahkan harus anak itu berbuat demikian. Dan tiada 
jauh dari kebenaran bahwa pada yang demikian itu dilihat kepada 
kejinya perbuatan munkar dan kepada kadar kesakitan dan kema¬ 
rahan. 

Jikalau munkar itu amat keji dan kemarahannya kepada anaknya 
itu dekat, seperti penuangan khamar orang yang tiada bersangatan 
kemarahannya, maka yang demikian itu jelas. 

Dan jikalau munkar itu dekat dan kemarahan itu keras, seperti r 
jikalau ia mempunyai bejana dari mutiara putih bersih atau dari 
kaca dengan bentuk hewan dan pada memecahkannya itu memper¬ 
oleh kerugian banyak harta, maka ini, termasuk yang bersangatan 
kemarahan. Dan tidaklah ma’shiat ini berlaku, menurut berlakunya 
khamar dan lainnya. Ini semuanya tempat penelitian. 

Jikalau ada yang bertanya : “Dari manakah dalilnya, maka kamu 
mengatakan, tidak ada bagi anak itu hisbah dengan gertakan dan 
pukulan dan paksaan kepada meninggalkan yang batil? Dan amar- 
ma’ruf pada Kitab dan Sunnah datangnya secara umum, tanpa 
pengkhususan. Adapun larangan dari penghardikan dan yang me¬ 
nyakitkan, maka telah datang pada Al-Qur-an. Dan itu khusus pada 
yang tiada bersangkutan dengan mengerjakan yang munkar-munkar” 
K ami menjawab, bahwa sesungguhnya telah datang mengenai hak 
bapak secara khusus, apa yang mewajibkan pengecualian dari 
umum. Karena tiada terdapat perbedaan pendapat, bahwa pelaksa¬ 
na hukuman tidak boleh membunuh bapaknya pada hukuman 
zina dan tidak boleh secara langsung melaksanakan hukuman itu 
kepada bapaknya. Bahkan, ia tidak melaksanakan membunuh 
bapaknya yang kafir. Bahkan jikalau bapaknya memotong tangan¬ 
nya, maka tiada wajib atas bapaknya qishash< Dan tiada boleh 
anaknya menyakiti bapaknya sebagai timbalan perbuatan bapaknya. 
Pada yang demikian itu telah datang hadits-hadits. Dan sebahagian¬ 
nya telah tetap dengan ijma ’. 

Maka apabila tiada boleh bagi anak, menyakiti bapaknya dengan 
siksaan, yang berhak dijatuhkan atas perbuatan tindakan pidana 
yang lalu, maka tiada boleh bagi anak itu menyakiti bapaknya 
dengan siksaan. Yaitu : larangan — dari tindakan pidana yang akan 
datang yang mungkin akan terjadi. Bahkan lebih utama lagi: tidak * 
boleh. 
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Tertib ini juga seyogialah berlaku pada budak dan isteri serta tuan¬ 
nya dan suaminya. Keduanya itu lebih dekat dari anak tentang 
wajibnya hak. Walaupun milik dengan perbudakan itu lebih kuat 
daripada milik dengan perkawinan. Tetapi pada hadits, tersebut : 
“Bahwa jikalau boleh sujud kepada makhluq y niscaya aku suruh 
perempuan sujud kepada suaminya ” u> 

Hadits ini menunjukkan pula kepada kuatnya hak perkawinan. 
Adapun rakyat serta sultan (penguasa), maka keadaannya lebih 
berat dari anak. Tiadalah bagi rakyat serta sultan, kecuali memper¬ 
kenalkan dan menasehatkan. 

Adapun tingkat ketiga, maka padanya penelitian, dari segi bahwa 
serangan mengambrl\harta dari tempat simpanannya dan mengem¬ 
balikannya kepada pemilik, mencabut benang dari kain suteranya 
dan memecahkan bejana khamar dalam rumahnya, hampirlah 
perbuatan itu membawa kepada raengoyak-ngoyakkan kehebatan 
dan menjatuhkan kehormatannya. 

Yang demikian itu dilarang, yang telah datang larangannya, sebagai¬ 
mana telah datang larangan berdiam diri di atas perbuatan munkar. < 
Maka telah bertentangan pula padanya dua hal yang ditakuti. 
: Urusannya diserahkan kepada ijtihad* yang sumbernya memperha¬ 
tikan tentang kejinya munkar. Dan kadar yang jatuh dari kehor¬ 
matannya dengan sebab serangan itu. Dan yang demikian tidak 
mungkin ditentukan dengan pasti. 

Adapun murid dan guru, maka urusan diantara keduanya adalah 
lebih ringan. Karena yang dihormati ialah guru yang memfaedah- 
kan pengetahuan dari segi Agama. Dan tak ada kehormatan bagi 
orang yang berpengetahuan yang tidak berbuat dengan pengeta¬ 
huannya. Maka murid itu bergaul dengan gurunya, sepanjang yang 
diharuskan oleh pengetahuan yang dipelajarinya dari guru itu. 
Diriwayatkan, bahwa ditanyakan kepada Al-Hasan tentang anak, 
bagaimanakah ia berihtisab kepada bapaknya? Maka Al-Ha$an 
menjawab : “Memberi pengajaran kepada bapaknya, selama bapak¬ 
nya tidak marah. Jikalau marah, niscaya ia diam”. 

Syarat Kelima : muhtasib itu mampu. Dan tidaklah tersembunyi, 
bahwa orang yang lemah^ tidak ada atasnya hisbah y kecuali dengan 
hatinya. Karena tiap-tiap orang yang mencintai Allah, niscaya benci 
kepada segala perbuatan ma’shiat dan menantangnya. 

<1) Hadits ini telah diterangkan pada “Bab Nikah"’. 

(2) Dirawikan Al-Hakim dari ’i y adi bin Ghanam AI-Asv’ari. Katanya : shahih isnad. 
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Ibnu Mas’ud ra. berkata : “Berjihadlah terhadap orang-orang kafir 
itu dengan tanganmu! Jikalau tiada sanggup, selain engkau ber- 
masam muka di hadapannya, maka perbuatlah yang demikian!”. 
Ketahuilah, bahwa tiada berhenti gugurnya kewajiban di atas kele¬ 
mahan yang tampak kelihatan. Akan tetapi diperhubungkan dengan 
yang demikian, apa yang ditakutinya, sebagai keadaan yang tiada 
disukai, yang akan diperolehnya. Maka yang demikian itu adalah 
dalam arti kelemahan. 

Dan seperti yang demikian juga, apabila tiada ditakutinya sebagai 
keadaan yang tiada disukai. Akan tetapi diketahuinya bahwa pe- 
nantangannya tiada bermanfa’at. Maka hendaklah ia menoleh 
kepada dua pengertian : Salah satu dari keduanya : tiada mem- 
faedahkan penantangan, sebagai mematuhi larangan. 

Yang satu lagi : takut keadaan yang tiada disukai. 

Dari memperhatikan dua pengertian tersebut, berhasillah empat 
keadaan : 

Keadaan Pertama : bahwa berkumpul dua pengertian itu, dengan 
diketahuinya bahwa tiada bermanfa’at perkataannya. Dan ia akan 
dipukul, kalau ia berkata-kata. Maka tiadalah wajib atasnya hisbah. 
Bahkan kadang-kadang haram pada sebagian tempat. 

Ya, haruslah ia tidak menghadliri tempat-tempat munkar dan 
memencilkan diri (ber-’uzlah) di rumahnya. Sehingga ia tiada meli¬ 
hat dan tidak keluar, selain karena keperluan yang penting atau 
yang wajib. Dan tidak wajib ia berpisah dengan negeri itu dan 
berhijrah. Kecuali, apabila ia diajak kepada kerusakan. Atau diba¬ 
wa kepada menolong sultan-sultan (penguasa-penguasa) pada ke- 
dzaliman dan kemunkaran. Maka wajiblah ia berhijrah jika sanggup: 
Sesungguhnya paksaan itu, tidaklah dima’afkan terhadap orang 
yang sanggup lari dari paksaan. 

Keadaan Kedua : bahwa tidak ada kedua pengertian itu, dengan 
sebab diketahuinya bahwa perbuatan munkar akan hilang dengan 
perkataan dan perbuatannya. Dan tidak mampu orang membawa¬ 
nya kepada perbuatan yang tiada disukai. Maka wajiblah ia menan¬ 
tang. Dan inilah yang dinamakan : kesanggupan mutlak. 

Keadaan Ketiga: bahwa ia mengetahui tantangannya tiada membe¬ 
ri faedah. Akan tetapi ia tiada takut akan keadaan yang tiada 
disukai. Maka tiada "wajib atasnya hisbah, karena tiada faedahnya. 
Tegapi disunatkan untuk melahirkan syi’ar Islam dan memperi¬ 
ngatkan manusia dengan urusan Agama. 
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Keadaan Ke-empat : kebalikan dari ini. Yaitu : ia mengetahui bah¬ 
wa akan menimpa dirinya dengan keadaan yang tiada disukai. 
Akan tetapi perbuatan munkar itu akan hancur dengan perbuatan¬ 
nya. Seperti ia sanggup melemparkan kaca kepunyaan orang fasiq 
dengan batu. Lalu batu itu memecahkan kaca tersebut dan menu¬ 
angkan khamar. Atau memukulkan gitar yang di tangannya dengan 
pukulan yang menyambarkan. Lalu gitar itu pecah di waktu itu 
juga. Dan hilanglah perbuatan munkar itu. Akan tetapi ia menge¬ 
tahui, bahwa akan dikembalikan kepadanya, lalu dipukul kepa¬ 
lanya. 

Maka ini tidaklah wajib dan tidaklah haram. Akan tetapi disunat¬ 
kan (mustahab). Hal ini berdalilkan hadits yang telah kami datang¬ 
kan dahulu, tentang keutamaan kata kebenaran pada iman yang 
dzalim. Dan tidaklah ragu, bahwa yang demikian itu tempat sang¬ 
kutan ketakutan. 

Dibuktikan pula oleh apa yang diriwayatkan dari Abi Sulaiman 
Ad-Darani ra. bahwa beliau berkata : “Aku mendengar perkataan 
sebahagian khalifah, lalu aku bermaksud menantangnya. Dan aku 
tahu, bahwa aku akan dibunuh. Dan tiada yang menghalangi aku 
oleh pembunuhan itu. Tetapi khalifah itu berada di hadapan manu¬ 
sia ramai. Maka aku takut bahwa aku itu ditimpa oleh penghiasan 
diri bagi makhluq ramai. Lalu aku dibunuh, tanpa keikhlasan pada 
perbuatan. 

Jikalau ada orang bertanya : Apakah artinya firman Allah Ta’ala : 
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Artinya : “Dan janganlah kamu jatuhkan dirimu sendiri dengan 
tanganmu kepada kebinasaan”. (S. Al-Baqarah, ayat 195). 

Kami menjawab : tiada perbedaan pendapat, bahwa muslim seo¬ 
rang diri boleh menyerang kebarisan orang-orang kafir dan berpe¬ 
rang. Walaupun ia tahu bahwa ia akan terbunuh. Dan ini kadang-, 
kadang disangka menyalahi bagi yang diwajibkan oleh ayat di atas. 
Dan bukanlah demikian. Sesungguhnya Ibnu ,-Abbas ra. telah ber¬ 
kata : “Tidaklah kebinasaan itu demikian. Akan tetapi, meninggal¬ 
kan perbelanjaan pada mentha’ati Allah Ta’ala. Artinya : orang 
yang tidak berbuat demikian, maka sesungguhnya ia telah mem¬ 
binasakan dirinya”. 
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Al-Barra’ bin ’Azib berkata : “Kebinasaan, ialah berbuat dosa. 
Kemudian ia mengatakan : “Tidak akan diterima taubatku”. 

Abu ’Ubaidah berkata: “Kebinasaan, ialah berbuat dosa. Kemudian 
tidak berbuat kebajikan sesudahnya, sehingga ia binasa’’^ 

Apabila boleh memerangi kafir, sehingga ia terbunuh, niscaya boleh 
pula baginya yang demikian pada hisbah. Akan tetapi, kalau ia 
tahu bahwa tak ada kegagahan untuk serangannya ke atas kafir, 
seperti orang buta yang mencampakkan dirinya kepada barisan 
atau orang lemah, maka yang demikian itu haram. Dan masuk 
dalam umum ayat kebinasaan itu . , 

Sesungguhnya boleh baginya maju apabila ia tahu bahwa ia berpe¬ 
rang sampai terbunuh. Atau ia tahu bahwa ia menghancurkan hati 
orang-orang kafir, dengan dilihat mereka akan keberaniannya. Dan 
diyaqini mereka pada orang-orang Islam yang lain, kurang memper¬ 
hatikan akan kepentingan sendiri. Dan kecintaan mereka (kaum 
muslimin) untuk syahid pada jalan Allah (sabilullah). Maka dengan 
demikian, hancurlah kekuatan orang-orang kafir itu. 

Maka seperti itu pula, boleh bagi muhtasib, bahkan disunatkan 
baginya, mendatangkan dirinya bagi pemukulan dan pembunuhan, 
apabila hisbahnya itu membekas pada menghilangkan kemunkaran. 
Atau pada menghancurkan kemegahan orang fasiq. Atau pada 
menguatkan hati orang-orang Agama. 

Adapun kalau muhtasib itu melihat seorang fasiq yang keras dan 
padanya ada pedang dan di tangannya gelas berisi khamar dan 
muhtasib itu tahu bahwa jikalau ia menantang, niscaya orang fasiq 
itu akan meminum khamar tersebut dan akan memotong lehernya 
dengan pedang. 

Maka ini termasuk diantara yang aku lihat, tak ada cara untuk 
hisbah padanya. Dan itu adalah kebinasaan benar-benar. Maka 
sesungguhnya yang dicari, ialah yang memberi bekas dengan sesuatu 
bekas pada Agama. Dan ia dapat menebuskannya dengan dirinya 
sendiri. 

Adapun mendatangkan diri bagi kebinasaan, tanpa memberi bekas, 
maka tiada cara bagi yang demikian. Bahkan seyogialah haram ada¬ 
nya. Dan sesungguhnya disunatkan menantang, apabila sanggup 
membatalkan kemunkaran itu. Atau nyata perbuatannya itu mem¬ 
beri faedah. Dan yang demikian, dengan syarat bahwa hal yang 
tiada disukai itu terbatas ke atas dirinya saja. 

Jikalau diketahuinya, bahwa orang fasiq itu akan memukul orang 
lain juga, dari para shahabat atau kerabat atau teman-temannya, 
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maka tidak boleh muhtasib itu berhisbah. Bahkan haram. Karena 
ia lemah daripada menolak kemunkaran. Kecuali yang demikian 
itu membawa kepada kemunkaran yang lain. Dan tidaklah yang 
demikian itu termasuk dalam kemampuan sedikitpun. Bahkan, 
jikalau diketahuinya, bahwa jikalau ia berihtisab, niscaya kemun¬ 
karan itu hilang. Akan tetapi yang demikian itu menjadi sebab 
bagi kemunkaran yang lain, yang akan diperoleh oleh yang lain 
dari muhtasib itu. Maka yang lebih kuat hukumnya, tiada halal 
menantangnya. Karena yang dimaksud, ialah tiada terdapat ke¬ 
munkaran-kemunkaran Agama mutlak. Tidak dari si Zaid atau 
dari si ’Umar. 

Yang demikian itu, umpamanya : ada pada seseorang, minuman 
halal yang bernajis, disebabkan jatuh najis ke dalamnya. Dan orang 
itu tahu, bahwa jikalau dibuangkannya minuman itu, niscaya yang 
punya minuman itu, akan meminum khamar. Atau anak-anaknya 
akan meminum khamar, karena mereka itu berhajat kepada 
minuman halal. Maka tak ada artinya menuangkan yang demikian. 
Dan mungkin juga dikatakan, bahwa orang itu menuangkan yang 
demikian. Maka dia membatalkan suatu kemunkaran. Adapun 
meminum khamar, maka adalah perbuatan yang tercela. Dan 
muhtasib itu tiada sanggup mencegahnya dari kemunkaran itu. 
Telah berjalan kepada pendapat tadi orang-orang yang beraliran 
deihikian. Dan tidaklah jauh dari dapat dipahami. Karena ini adalah 
masalah-masalah fiqh, tidak mungkin menetapkan hukumnya, 
selain dengan berat dugaan (dhan). Dan tiadalah jauh untuk dibe¬ 
dakan, antara derajat-derajat kemunkaran yang dihilangkan dan 
kemunkaran yang membawa kepadanya hisbah dan penghilangan. 
Sesungguhnya apabila muhtasib itu menyembelih kambing untuk 
orang lain, supaya dimakannya dan ia tahu jikalau dilarangnya dari 
yang demikian, niscaya orang itu akan menyembelih manusia dan 
memakannya, maka tak adalah arti bagi hisbah ini. 

Ya, jikalau dilarangnya daripada menyembelih manusia atau me¬ 
motong anggotanya, yang akan membawa kepada pengambilan 
hartanya» maka yang demikian itu mempunyai segi yang jelas. 
Maka inilah titik-titik halus yang terjadi pada tempat ijtihad. Dan 
atas muhtasib mengikuti ijtihadnya pada yang demikian semuanya. 
Dan bagi titik-titik halus ini kami berkata : “Seyogialah bagi orang 
awam tidak melakukan ihtisab. Kecuali pada hal-hal yang terang, 
yang diketahui. Seperti: minum khamar, zina dan meninggalkan 
shalat”. 
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Adapun sesuatu yang diketahui itu ma’shiat, dengan disandarkan 
kepada perbuatan-perbuatan yang datang dan memerlukan kepada 
ijtihad, maka orang awam jikalau terjun ke dalamnya, niscaya 
merusak lebih banyak daripada memperbaiki. 

Dari inilah menguatnya sangkaan orang yang tidak menetapkan 
pengurusan hisbah,, kecuali dengan penentuan wali (penguasa). 
Karena kadang-kadang terpanggil kepada hisbah itu, orang yang 
tidak ahli, karena kesingkatan pengetahuannya atau kekurangan 
keagamaannya. Maka yang demikian itu membawa kepada segi- 
segi kecederaan. Dan akan datang pembukaan tutup dari yang 
demikian, Insya Allah. 

Kalau ada orang bertanya : “Dari segi anda mengatakan secara 
mutlak bahwa muhtasib itu tahu akan mengenai dirinya hal yang 
tiada diingi n i atau tiada mendatangkan faedah hisbahnya itu. Maka 
jikalau "tahu*' itu diganti dengan "sangka”, bagaimana hukum¬ 
nya?». 

Kami menjawab : bahwa persangkaan yang keras pada bab ini, 
adalah dalam arti : tahu. Hanya perbedaan itu jelas, ketika ber¬ 
tentangan sangka dan tahu. Karena kuat tahu dengan keyaqinan 
dari sangka. Dan diperbedakan antara tahu dan sangka pada tem¬ 
pat-tempat lain. Yaitu : bahwa gugur kewajiban hisbah, di mana 
muhtasib itu tahu dengan pasti, bahwa perbuatannya tidak akan 
berfaedah. Kalau keras persangkaannya, bahwa “tidak berfaedah”, 
tetapi “ mungkin akan berfaedah ” dan bersamaan dengan itu tidak 
akan terjadi hal yang tiada diingini, maka berselisih para ulama 
tentang wajibnya. 

Yang lebih kuat (al-adhar) wajib. Karena tak ada kemelaratan 
padanya. Dan manfa’atnya diharapkan. Dan umumnya amar- 
ma’ruf dan nahi-munkar, menghendaki akan wajib itu dalam segala 
hal. Dan hanya kami kecualikan secara khusus, apabila muhtasib 
itu tahu, bahwa tidak berfaedah. Adakalanya dengan ijma’ atau 
dengan qias nyata. Yaitu : bahwa suatu perintah tidaklah dimak¬ 
sudkan perintah itu sendiri. Akan tetapi, bagi yang diperintah. 
Maka apabila yang diperintah itu tahu tidak akan berhasil (ia putus- 
asa), maka tak ada faedah dilaksanakan. Apabila ia tidak putus-asa, 
maka seyogialah kewajiban itu tidak gugur. 

Kalau orang bertanya : bahwa yang tiada diingini yang mungkin 
akan terjadi, jikalau kemungkinan itu tidak diyaqini dan tidak 
diketahui dengan keras sangka, akan tetapi diragukan atau keras 
sangkanya bahwa tiada akan menimpa dengan yang tiada diingini. 


736 



akan tetapi mungkin akan menimpa dengan yang tiada diingininya 
itu, maka kemungkinan ini, gugurkah wajibnya?. Sehingga tiada 
wajib, kecuali ketika yaqiri, bahwa tiada akan menimpa diri muh- 
tasib dengan yang tiada diingini. Ataukah wajib dalam tiap-tiap 
hal, kecuali apabila keras sangkaannya, akan menimpa dengan yang 
tiada diingini. 

Kami jawab, jikalau keras sangkaannya bahwa ia akan tertimpa 
dengan yang tiada diingini, niscaya tiada wajib. Jikalau keras sang¬ 
kaannya, bahwa ia tiada akan tertimpa dengan yang tidak diingini, 
niscaya wajib. Dan semata-mata kemungkinan, tidak menggugur¬ 
kan wajib. Karena yang demikian adalah mungkin pada semua 
hisbah. 

Jikalau ia ragu padanya, tanpa kekuatan dalil, maka inilah tempat 
penelitian. Mungkin dikatakan, pada pokoknya (asalnya) wajib 
dengan umumnya hukum. Dan wajib itu gugur dengan hal yang 
tiada diingini. 

Dan yang tiada diingini itu ialah yang disangka atau diketahui, 
sehingga adanya akan terjadi. 

Inilah pendapat yang' lebih kuat!. 

Dan mungkin dikatakan, bahwa wajib melaksanakan hisbah itu, 
apabila diketahui tak ada kemelaratan padanya. Atau disangka tak 
ada kemelaratan. 

Yang pertama lebih syah (lebih kuat), karena memandang kepada 
yang dikehendaki umum, yang mewajibkan amar-ma’ruf. 

Kalau ada yang bertanya : dugaan akan terjadi yang tiada diingini 
itu, berlainan disebabkan pengecut dan berani. Maka orang penge¬ 
cut yang lemah hati, melihat yang jauh itu dekat. Sehingga seakan- 
akan ia melihatnya dan ia takut. Dan orang yang sangat berani, 
merasa jauh akan terjadi hal yang tiada diingini, menurut hukum 
tabi’atnya, dari baiknya angan-angan. Sehingga ia tidak membenar¬ 
kan, kecuali sesudah terjadi. Jadi, maka apakah yang menjadi 
pegangan?. 

Kami menjawab, pegangan itu adalah di atas tabi’at yang sedang, 
akal yang sejahtera dan kpndisi badan (mizaj). 

Sesungguhnya sifat pengecut itu penyakit. Yaitu : kelemahan hati 
(jiwa). Sebabnya-kurang dan merendahnya kekuatan. Dan sifat 
tahawwur (keberanian yang berlebih-lebihan) adalah bersangatan 
kekuatan, keluar dari pertengahan dengan berlebih-lebihan. 
Keduanya itu sifat kekurangan^ Yang sempurna ialah pada perte¬ 
ngahan yang disebut: syaja 'ah (berani). 
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Masing-masing : pengecut dan tahawwur itu, terjadi, sekali dari 
kekurangan akal dan sekali dari kecederaan kondisi badan dengan 
merendahnya atau meningginya. Sesungguhnya orang yang sedang 
mizajnya mengenai sifat pengecut dan berani, kadang-kadang ia 
tidak meneliti tempat-tempat kejahatan. Maka adalah sebab kebe¬ 
raniannya itu kebodohannya. Kadang-kadang ia tidak meneliti 
cara-cara menolak kejahatan itu, maka sebab- pengecutnya ialah 
kebodohannya. Kadang-kadang ia tahu, disebabkan pengalaman 
dan kebiasaan dengan tempat-tempat datangnya kejahatan dan 
dan cara-cara menolaknya. Akan tetapi kejahatan yang jauh itu 
berbuat pada melemahkan dan menghancurkan kekuatannya untuk 
tampil. Disebabkan kelemahan hati (jiwa)nya, akan apa yang diper¬ 
buat oleh kejahatan yang dekat pada orang yang berani, yang ber- 
tabi’at sedang (normal). 

Maka tidaklah penolehan pada kedua segi itu!. 

Dan atas orang pengecut harus berusaha meskipun berat, menghi¬ 
langkan kepengecutannya dengan menghilangkan penyakitnya. 
Penyakitnya ialah : kebodohan atau kelemahan. Kebodohan itu 
hilang dengan pengalaman. Dan kelemahan itu hilang dengan 
membiasakan perbuatan yang ditakuti, dengan memaksakan diri 
(takalluf). Sehingga menjadi kebiasaan. Karena orang yang baru 
tampil (mubtadi’) pada bertukar-pikiran dan memberi pengajaran- 
umpamanya, kadang-kadang tabi'atnya pengecut, karena kele¬ 
mahannya. Maka apabila ia selalu dan membiasakan, niscaya kele¬ 
mahan itu berpisah daripadanya. 

Maka jikalau yang demikian telah menjadi mudah (dlaruri), tidak 
hilang lagi, dengan dikuasai oleh kelemahan ke atas hati (jiwa), 
maka hukum orang yang lemah itu, mengikuti halnya. Maka ia 
dima’afkan, sebagaimana dima’afkan* orang sakit, tidak melakukan 
sebahagian kewajibannya. 

Karena itulah, kadang-kadang kami berkata di atas pendapat : 
bahwa tiada wajib melakukan pelajaran karena menunaikan hajji 
yang menjadi hukum Islam, atas orang yang sangat pengecut ber¬ 
layar di lautan. Dan wajib atas orang yang tiada sangat ketakutan¬ 
nya. Maka seperti itu pula urusan tentang wajibnya hisbah. 

Kalau ada yang bertanya : keadaan yang tiada diingini yang akan 
terjadi itu, manakah, batasnya? Karena manusia itu, kadang- 
kadang tiada menyukai suatu perkataan. Kadang-kadang tiada me¬ 
nyukai pukulan. Dan kadang-kadang tiada menyukai panjangnya 
lidah muhtasib terhadap dirinya dengan umpatan. Tiada seorang- 
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pun yang diajak kepada perbuatan kebaikan, melainkan mungkin 
akan terjadi daripadanya semacam kesakitan. Kadang-kadang tim¬ 
bul dari orang itu, menyeret muhtasib itu kepada sultan (penguasa). 
Atau mengancamnya pada msyelis yang akan membawa kemela¬ 
ratan kepada muhtasib dengan ancaman tersebut. 

Maka apakah batas hal yang tiada diingini itu yang menggugurkan 
kewajiban?. 

Kami menjawab : Ini juga,padanya penelitian yang kabur. Bentuk 
persoalannya bertebaran dan tempat lalunya banyak. Akan tetapi, 
kami bersungguh-sungguh mengumpulkan yang bertebaran itu dan 
menghinggakan bahagian-bahagiannya. 

Kami terangkan, bahwa : yang tiada diingini itu (al-mahruh) ialah 
lawan dari yang dicari (al-mathlub). Yang dicari oleh manusia di 
dunia ini, kembali kepada empat perkara : adapun pada jiwa, maka 
pengetahuan. Adapun pada badan, maka kesehatan dan kesejahte¬ 
raan. Adapun pada harta, maka kekayaan. Dan adapun pada hati 
manusia, maka tegaknya kemegahan. 

Jadi, yang dicari itu : pengetahuan, kesehatan, kekayaan dan 
kemegahan. 

Arti kemegahan, ialah : memiliki hati manusia, sebagaimana arti 
kekayaan, ialah : memiliki dirham (uang). Karena hati manusia itu 
jalan (wasilah), kepada maksud-maksud. Sebagaimana memiliki 
dirham itujalan kepada sampainya maksud. Dan akan datang pene¬ 
gasan arti kemegahan dan sebab kecondongan tabi’at manusia 
kepadanya, pada “Rubu' Yang Membinasakan". 

Masing-masing dari empat ini, dicari oleh manusia untuk dirinya 
sendiri, untuk kerabatnya dan orang-orang yang tertentu dengan 
dia. Dan yang tidak diingini pada empat ini; dua perkara : 

Pertama : hilang apa yang telah berhasil, yang telah berada di 
tangannya. 

Kedua : tercegah tidak berhasilnya apa yang ditunggu, yang belum 
ada. Ya’ni : tertolak apa yang diharapkan adanya. Maka tak ada 
yang memelaratkan, kecuali lenyapnya apa yang telah berhasil dan 
hilangnya atau pencegahan yang ditunggu. Karena yang ditunggu, 
adalah ibarat dari sesuatu yang mungkin diperoleh. Dan kemung¬ 
kinan diperoleh itu, seakan-akan barang yang berhasil. Dan lenyap 
kemungkinannya, seakan-akan lenyap berhasilnya. 

Maka kembalilah yang tiada diingini itu kepada dua bahagian - 
Bahagian Pertama : takut tercegahnya yang dinantikan. Dan ini 
tiada seyogialah sekali-kali memberi kelapangan untuk meninggal- 
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kan amar-ma’ruf. Dari marilah kami sebutkan contohnya pada 
empat macam yang dicari itu. 

Adapun pengetahuan : contohnya ialah, meninggalkan hisbah atas 
orang yang tertentu dengan gurunya. Karena takut buruk keadaan¬ 
nya pada gurunya itu. Lalu beliau tiada mau mengajarnya lagi. 
Adapun kesehatan : maka meninggalkannya itu, penantangan kepa¬ 
da tabib (dokter) yang ia masuk kepadanya-umpamanya-dengan 
memakai sutera. Karena takut ia terlambat daripadanya. Maka ter¬ 
cegahlah disebabkan demikian, kesehatannya yang dinantikan. 
Adapun harta: maka meninggalkannya itu, hisbah terhadap sultan, 
shahabat-shahabatnya dau orang yang menolongnya dari hartanya. 
Karena takut dipotongnya bantuan pada masa yang akan datang 
dan ditinggalkannya pertolongan itu. 

Adapun kemegahan, maka meninggalkannya itu, hisbah terhadap 
orang yang diharapkannya daripadanya pertolongan dan kemegah¬ 
an pada masa yang akan datang. Karena takut akan tidak berhasil 
baginya kemegahan. Atau takut akan buruk keadaannya pada 
sultan (penguasa) yang diharapkannya daripadanya memperoleh 
kedudukan dalam pemerintahan (wilayah). 

Ini semuanya tidak menggugurkan kewajiban hisbah. Karena ini 
adalah tambahan-tambahan yang tercegah berhasilnya. Dan mena¬ 
makan tercegahnya berhasil tambahan-tambahan itu karena keme¬ 
laratan, adalah majaz u). Dan bahwasanya kemelaratan hakiki, 
ialah : lenyapnya kehasilan. 

Tiada dikecualikan dari ini suatupun, selain apa yang diminta oleh 
keperluan. Dan pada lenyapnya itu ada hal yang ditakuti, yang 
melebihi dari ketakutan diam atas perbuatan munkar. Sebagaimana 
apabila ia memerlukan kepada tabib, karena penyakit yang seka¬ 
rang. Dan kesehatan itu adalah yang ditunggu dari pengobatan 
tabib tersebut. Dan diketahuinya bahwa pada terlambatnya tabib 
itu, akan sangatnya sakit dan lamanya penyakit itu. Kadang-kadang 
membawa kepada mati. 

Dan aku maksudkan dengan tahu, ialah : berat sangkaan, yang 
membolehkan dengan hal yang seperti itu, meninggalkan pemakai¬ 
an air dan berpaling kepada tayammum. 

Maka apabila sampai kepada batas ini, niscaya tidak jauh, untuk 
diberi keluangan meninggalkan hisbah. 


(1) Majas, ialah : pemakaian kata tidak menurut arti hakiki. 



Adapun mengenai pengetahuan, maka umpamanya, bahwa ia bodoh 
dengan semua yang penting pada Agamanya. Dan ia tiada mem¬ 
peroleh, selain seorang guru. Dan ia tidak sanggup berangkat kepa¬ 
da guru lain. Dan diketahuinya bahwa orang yang diamdr-ma'ruf- 
kan (muhtasab ’alaih) itu, sanggup menutupkan jalan sampai 
kepadanya. Karena orang yang berilmu (orang ’alim) itu, patuh 
kepadanya atau mendengar perkataannya. 

Jadi, menahan diri (bersabar) di atas kebodohan, dengan hal-hal 
yang penting bagi agama itu dijaga. Dan diam atas perbuatan 
munkar itu dijaga. Dan tidak jauhlah untuk dikuatkan salah satu 
dari keduanya. Dan yang demikian itu, berlainan dengan kejinya 
kemunkaran dan sangatnya keperluan kepada pengetahuan. Karena 
hubungannya dengan kepentingan Agama. 

Adapun mengenai harta, maka seperti orang yang lemah dari 
berusaha dan meminta-minta. Dan ia tidak kuat jiwanya pada 
tawakkal. Dan tidak ada yang memberi perbelanjaan (nafkah) 
kepadanya, selain orang seorang. Jikalau ia berihtisab kepada orang 
itu, niscaya orang itu memutuskan perongkosan hidupnya (reze¬ 
kinya). Dan berhajatlah ia pada menghasilkan rezeki itu, kepada 
mencari rezeki yang haram atau mati kelaparan. 

Ini juga, apabila bersangatan keadaannya niscaya tiada jauh, untuk 
diberi kelapangan kepadanya berdiam diri. 

Adapun kemegahan, yaitu : ia disakiti oleh orang jahat. Dan tidak 
memperoleh jalan untuk menolak kejahatan itu, selain dengan 
kemegahan, yang diusahakannya dari sultan (penguasa). Dan ia 
tiada sanggup mencapainya, selain dengan perantaraan orang yang 
memakai sutera atau meminum khamar. Dan jikalau ia berihtisab 
kepada orang itu, niscaya dia tidak mempunyai perantaraan dan 
jalan baginya lagi. Maka tercegahlah ia memperoleh kemegahan. 
Dan dengan sebab yang demikian, berkekalanlah kesakitan dari 
orang jahat tersebut. 

Semua keadaan ini apabila telah lahir dan kuat, niscaya tiada jauh¬ 
lah pengecualiannya. Akan tetapi urusannya tersangkut dengan 
ijtihadnya si muhtasib. Sehingga ia meminta fatwa pada hatinya. 
Dan menimbang salah satu dari dua yang dijaga itu dengan yang 
lain. Dan dikuatkan dengan memperhatikan Agama. Tidak dengan 
yang diharuskan hawa-nafsu dan tabi’at sendiri. Jikalau dikuatkan 
dengan yang diwajibkan oleh Agama, niscaya diamnya itu dinama¬ 
kan : berlemah-lembut. Dan jikalau dikuatkan dengan yang diwa¬ 
jibkan oleh hawa-hafsu, niscaya diamnya dinamakan : berminyak- 
minyak air. 
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Dan ini adalah urusan bathin, yang tidak terlihat, selain dengan 
penelitian yang halus. Tecapi pengecam itu melihat. Maka berhak- 
lah atas tiap-tiap orang beragama mengintip hatinya. Dan ia tahu, 
bahwa Allah melihat kepada yang membangkitkan dan yang me¬ 
malingkan hati itu, bahwa itu Agama atau hawa-nafsu. Dan tiap- 
tiap jiwa akan mendapati apa yang dikerjakannya, jahat atau baik, 
berada di sisi Allah.-Walaupun pada sekejap yang terguris atau pada 
sekejap yang memperhatikan, tanpa kedzaliman dan penganiayaan. 
Tidaklah Allah berlaku dzalim kepada hamba-Nya. 

Bahagian Kedua : ialah : lenyapnya hasil. Maka itu tiada diingini. 
Dan dipandang boleh berdiam diri pada hal-hal empat perkara itu, 
selain pengetahuan. Maka lenyapnya pengetahuan itu tiada ditakuti, 
selain dengan keteledoran daripadanya. Jikalau tidak, maka tiada 
seorangpun sanggup mencabut ilmu dari orang lain. Walaupun ia 
sanggup mencabut kesehatan, keselamatan, kekayaan dan harta. 
Inilah salah satu sebab kemuliaan ilmu. Ilmu itu kekal di dunia dan 
pahalanya kekal di akhirat. Ia tiada terputus untuk selama-lamanya; 
Adapun kesehatan dan kesejahteraan, maka keduanya hilang de¬ 
ngan pukulan. Tiap-tiap orang yang mengetahui bahwa ia akan 
dipukul dengan pukulan yang menyakitkan, yang diperolehnya 
kesakitan itu pada hisbah, maka tiada wajib hisbah atasnya. Walau¬ 
pun disunatkan yang demikian baginya, sebagaimana telah dite¬ 
rangkan dahulu. 

Apabila telah dipahami ini tentang menyakitkan dengan pukulan, 
maka tentang melukakan, memotong dan membunuh itu lebih 
jelas lagi. 

Adapun kekayaan, ialah diketahuinya bahwa akan dirampok 
kampungnya, dirobohkan rumahnya dan dirampas kain-kainnya. 
Maka ini juga, gugur kewajiban daripadanya. Dan tinggallah sunat. 
Karena tiada mengapa ia menebus agamanya dengan dunianya. 
Dan masing-masing dari pukulan dan rampokan itu mempunyai 
batas tentang sedikitnya yang tidak masuk kiraan, seperti sebutir 
biji-bijian pada harta, dan tamparan yang ringan sakitnya pada 
pukulan. Dan batas pada banyaknya itu, tertentu perkiraannya. 
Dan pertengahan itu terjadi pada tempat kesangsian dan ijtihad. 
Dan atas orang yang beragama, bahwa ia berijtihad pada yang demi¬ 
kian. Dan menguatkan segi keagamaan sedapat mungkin. 

Adapun kemegahan, maka hilangnya, ialah : dengan memukul 
dengan pukulan yang tidak menyakitkan. Atau memaki di hadapan 
orang banyak. Atau meletakkan sapu-tangan pada lehernya dan 
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membawa dia keliling negeri. Atau menghitamkan mukanya dan 
dibawa berkeliling. 

Semuanya itu tanpa pukulan yang menyakitkan badan. Dan itu 
adalah merusakkan kemegahan dan menyakitkan hati. Dan ini 
mempunyai tingkat-tingkat. 

Maka yang betul, ialah dibagi kepada : apa yang dipandang meng¬ 
gugurkan kehormatan diri (muru-ah), seperti dibawa keliling dalam 
negeri, terbuka kepala dan tiada beralas kaki. 

Maka ini diberi kelapangan kepadanya berdiam diri. Karena kehor¬ 
matan diri itu disuruh menjaganya pada Agama. Dan ini menyakit¬ 
kan hati dengan kesakitan yang bertambah di atas sakitnya pukulan 
yang berulang-ulang dan di atas hilangnya sedikit dirham. 

Ini suatu tingkat! 

Tingkat Kedua, ialah yang dikatakan kemegahan semata-mata dan 
ketinggian pangkat. Maka sesungguhnya keluar dengan pakaian 
kebanggaan itu, berbuat-buat kecantikan. Dan demikian pula me¬ 
ngendarai kuda. 

Jikalau diketahuinya, bahwa kalau ia berihtisab, niscaya memberat¬ 
kan ia berjalan kaki di pasar dengan pakaian yang tiada pernah 
dipakainya seperti itu atau memberatkan ia berjalan kaki, sedang 
kebiasaannya berkendaraan. Maka ini termasuk dalam jumlah kele¬ 
bihan. Dan tidaklah kerajinan menjaganya itu terpuji. Dan menjaga 
harga-diri itu terpuji. Malta tiada seyogialah gugur kewajiban hisbah 
dengan contoh yang sekedar ini. 

Termasuk dalam pengertian ini, jikalau ditakutinya akan datang 
serangan dengan lisan. Adakalanya di hadapannya, dengan kata- 
kata pembodohan dan pendunguan dan penyebutan ria dan palsu. 
Dan adakalanya di belakangnya (tidak di mukanya), dengan ber¬ 
macam-macam umpatan. 

Maka ini tidak menggugurkan wajib. Karena tak ada padanya, 
selain hilangnya kelebihan kemegahan yang tidak besar keperluan¬ 
nya. 

Jikalau ditinggalkan hisbah, disebabkan cacian orang yang mencaci 
atau disebabkan umpatan orang fasiq atau makiannya dan gertakan¬ 
nya atau hilangnya kedudukan dari hatinya dan hati teman-teman¬ 
nya, niscaya tiadalah sekali-kali wajib hisbah itu. Karena tiadalah 
terlepas hisbah daripadanya, kecuali apabila munkar itu umpatan. 
Dan diketahuinya bahwa jikalau ditantangnya, niscaya orang itu 
tidak berdiam diri dari orang yang diumpatinya. Tetapi ditambah¬ 
kannya dan dimasukkannya orang yang diumpatinya itu bersama 
dia dalam mengumpat. 
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Maka haramlah hisbah ini, karena menjadi sebab bertambahnya 
kema’shiatan. 

Jikalau diketahuinya bahwa orang itu akan meninggalkan peng- 
umpatan itu dan menyingkatkan kepada mengumpatnya saja, 
maka tiada wajib juga hisbah. Karena umpatannya itu ma’shiat 
juga terhadap'orang yang diumpatinya. Tetapi disunatkan yang 
demikian kepadanya. Supaya ia menebus kehormatan orang terse¬ 
but dengan kehormatan dirinya di atas jalan mengutamakan ke¬ 
pentingan orang lain. 

Sesungguhnya umumnya ayat-ayat dan hadits-hadits, menunjukkan 
kuat wajibnya hisbah dan besarlah bahaya berdiam diri daripada¬ 
nya. Maka tiadalah menandinginya, selain oleh apa yang besar 
bahayanya pada Agama. Harta, nyawa dan harga-diri telah jelas 
pada Agama bahayanya. 

Adapun kelebihan kemegahan, kemarahan, derajat berbuat-buat 
kecantikan dan mencari pujian makhluq, maka semuanya itu tiada 
berbahaya. 

Meninggalkan ihtisab karena takut kepada sesuatu dari hal-hal yang 
tiada diingini, yang akan menimpa anaknya dan familinya, maka 
itu adalah termasuk haknya pada orang yang di bawahnya. Karena 
merasa sakit disebabkan oleh urusannya sendiri adalah lebih berat 
daripada dirasa sakit oleh urusan orang lain. Dan dari segi Agama, 
yaitu yang di atasnya. Karena ia dapat mema’afkan mengenai hak- 
haknya sendiri. Dan tidak dapat mema’afkan mengenai hak orang 
lain. 

Jadi, seyogialah ia tidak melakukan ihtisab. Maka sesungguhnya, 
jikalau ada yang hilang dari hak-hak mereka (anak dan famili) itu, 
hilang atas jalan ma’shiat, seperti pukulan dan rampokan, maka 
t iad alah baginya hisbah ini. Karena dia menolak munkar,yang 
membawa kepada munkar. 

Jikalau yang hilang itu tidak dengan jalan ma’shiat, maka itu juga 
menyakiti orang Islam. Dan tiada boleh baginya yang demikian, 
kecuali dengan persetujuan mereka (anak dan famili) itu. Maka 
apabila ada yang demikian itu, membawa kepada menyakitkan 
kaumnya, maka hendaklah ditinggalkan ihtisab itu. Yang demikian 
itu seperti orang dzahid yang mempunyai famili orang-orang kaya. 
Maka dia tidak takut kepada hartanya, jikalau ia melakukan ihtisab 
kepada sultan (penguasa). Tetapi sultan itu akan menuju familinya, 
karena menuntut balas dari orang dzahid tadi dengan perantaraan 
familinya. 
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Apabila kesakitan itu menjalar dari sebab hisbahnya, kepada famili 
dan tetangganya, maka hendaklah ia meninggalkan hisbah itu. 
Maka sesungguhnya menyakiti kaum muslimin itu harus dijaga. 
Sebagaimana diam atas munkar itu, harus dijaga. 

Ya, jikalau tiada menimpa mereka oleh kesakitan itu pada harta 
atau jiwa, tetapi akan menimpa mereka oleh kesakitan dengan 
cacian dan makian, maka mengenai ini ada penelitian. Dan berlaip- 
an urusannya menurut derajat kemunkaran tentang kekejiannya 
dan tingkat perkataan yang dijaga mengenai tusukannya pada hati 
dan memalukan pada kehormatan. 

Jikalau ada yang bertanya : “Kalau orang mau memotong anggota 
tubuhnya sendiri dan ia tiada akan mencegah dirinya dari maksud¬ 
nya itu, kecuali dengan pertempuran, yang kadang-kadang akan 
membawa kepada terbunuhnya, maka apakah ia akan diperangi? 
Jikalau anda mengatakan : akan diperangi, maka itu mustahil 
(tidak masuk akal). Karena itu adalah membinasakan jiwa karena 
takut dari kebinasaan anggota tubuh. Dan pada membinasakan 
jiwa itu, membinasakan anggota tubuh pula”. , 

Kami menjawab : dilarang dari memotong anggota tubuhnya itu 
dan ia diperangi. Karena bukanlah maksud kita menjaga nyawanya 
dan anggota tubuhnya. Akan tetapi yang menjadi maksud, ialah ; 
menutup jalan munkar dan ma’shiat. Dan membunuhnya pada 
hisbah itu tidak ma’shiat. Memotong anggota tubuhnya sendiri itu 
ma’shiat. 

Yang demikian itu seperti menolak orang yang memaksa harta 
orang Islam,, dengan apa yang mendatangkan kepada terbunuhnya. 
Yang demikian itu dibolehkan. Bukan berarti kita menebus sedir- 
ham harta orang Islam, dengan nyawa orang Islam. Yang demikian 
itu mustahil (tidak masuk akal). Tetapi maksudnya, untuk meng¬ 
ambil harta orang Islam itu, ma’shiat. Dan terbunuhnya pada 
menolak perbuatan ma’shiat itu tidak ma’shiat. Dan yang dimak¬ 
sud ialah menolak perbuatan-perbuatan ma’shiat. 

Kalau ada yang berkata : “Jikalau kita ketahui, bahwa orang itu 
jikalau duduk sendirian untuk memotong anggota tubuhnya sendiri, 
maka seyogialah kita menyerangnya sekarang juga, untuk menutup 
pintu kema’shiatan”. 

Kami menjawab : Yang demikian itu tidaklah diketahui dengan 
yaqin. Dan tidak boleh menumpahkan darahnya dengan persang¬ 
kaan ma’shiat. Tetapi apabila kita melihatnya dalam keadaan se¬ 
dang memotong anggota tubuhnya, niscaya kita halangi perbuatan 
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tersebut. Kalau ia menyerang kita, niscaya kita serang dia. Dan 
tidak kita hiraukan dengan apa yang akan terjadi atas jiwanya. 

Jadi, perbuatan ma’shiat itu mempunyai tiga hal. 

Hal Pertama : bahwa ma’shiat itu sudah berlalu. Maka siksaan atas 
ma’shiat yang berlalu itu, ialah hukuman atau didera (ta'zir). Dan 
itu terserah kepada wali (penguasa), tidak kepada seseorang peri- 
badi. 

Hal Kedua : bahwa ma’shiat itu sedang berlangsung dan pelakunya 
sedang melakukannya. Seperti : dipakainya kain sutera, dipegang¬ 
nya gitar dan khamar. Maka menghilangkan ma’shiat ini wajib, 
dengan segala jalan yang mungkin ditempuh. Selama tidak memba¬ 
wa kepada kema’shiatan yang lebih buruk lagi atau yang sama. 
Dan ini berlaku bagi masing-masing orang peribadi dan rakyat. 

Hal Ketiga : bahwa perbuatan munkar itu mungkin akan terjadi. 
Seperti orang yang menyiapkan menyapu tempat dan menghiasinya. 
Dan mengumpulkan bunga-bungaan untuk minum khamar. Dan 
khamar itu, belum didatangkan sesudahnya. Maka ini diragukan. 
Karena kadang-kadang datang sesuatu hal yang dapat mencegah. 
Maka tiada hak bagi seseorang peribadi menggunakan kekerasan 
terhadap orang yang bercita-cita meminum khamar. Kecuali dengan 
jalafi pengajaran dan nasehat. 

Adapun dengan kekerasan dan pukulan, maka tiada boleh bagi 
seseorang peribadi dan bagi sultan (penguasa). Kecuali, apabila 
ma’shiat itu diketahui dengan kebiasaan yang berkali-kali. Dan ia 
telah tampil kepada sebab, yang membawa kepada kema’shiatan 
itu. Dan tiada tinggal untuk terjadinya maksud itu, kecuali apa 
yang tidak ada padanya, selain penungguan waktu saja. 

Yang demikian itu, adalah seperti berhentinya anak-anak muda 
pada pintu kamar mandi kaum wanita, untuk melihatnya ketika 
masuk dan keluar. Maka anak-anak muda itu, walaupun mereka 
tidak menyempitkan jalan karena jalan itu luas, maka bolehlah 
dilakukan hisbah kepada mereka, dengan menyuruh mereka ber¬ 
diri dan melarang berhenti di tempat tersebut, dengan kekerasan 
dan pukulan. 

Dan adalah pentahkikan ini, apabila dibahas secara mendalam, 
niscaya kembali kepada berhenti di pintu itu sendiri adalah perbu¬ 
atan ma’shiat. Walaupun maksud dari si pelaku kema’shiatan itu 
di belakangnya. Sebagaimana duduk berdua-duaan (khilwah) de¬ 
ngan wanita ajnabiah (wanita yang bukan mahram) itu sendiri, 
adalah perbuatan ma’shiat. Karena menjadi dugaan terjadinya ke- 
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ma’shiatan. Dan mendatangkan sesuatu yang menimbulkan sang¬ 
kaan ma’shiat itu ma’shiat. 

Kami maksudkan dengan sangkaan , ialah : sesuatu yang diperbuat 
orang biasanya untuk terjadinya sesuatu perbuatan ma’shiat, di 
mana tiada sanggup dicegah daripadanya. 

Jadi, menurut pentahkikan, hisbah itu adalah atas ma’shiat yang 
sedang berlangsung, tidak atas ma’shiat yang akan terjadi. 

rukun kedua : Hisbah mempunyai sesuatu yang padanya hisbah . 

Yaitu : Tiap-tiap munkar yang ada sekarang, yang terang bagi si 
Muhtasib, tanpa diintip , diketahui adanya kemunkaran itu 
tanpa ijtihad. 

Maka ini empat syarat! Marilah kna membahasnya!. 

Syarat Pertama : adanya kemunkaran itu. Kami maksudkan : bah¬ 
wa ditakuti terjadinya pada Agama. Kami tukar dari perkataan 
ma’shiat kepada ini (perkataan munkar). Karena munkar , lebih 
umum dari ma’shiat. Karena barangsiapa melihat anak kecil atau 
orang gila meminum khamar, maka haruslah ia menuangkan kha¬ 
marnya dan melarang meminumnya. 

Demikian juga, jikalau dilihatnya orang gila laki-laki berzina dengan 
orang gila perempuan atau dengan binatang betina, maka haruslah 
melarangnya dari yang demikian. Dan tidaklah pelarangan itu 
karena kejinya bentuk perbuatan dan terjadinya di hadapan manu¬ 
sia. Bahkan jikalau dijumpainya kemunkaran ini pada tempat sunyi, 
niscaya wajiblah melarangnya. 

Perbuatan tersebut tidak dinamakan ma’shiat pada orang gila. 
Karena ma’shiat yang tidak ada orang ma’shiat dengan ma’shiat itu, 
mustahil. Maka perkataan “ munkar ” adalah lebih menunjukkan 
dan lebih umum dari perkataan “ ma’shiat ” kepadanya. Dan telah 
kami masukkan pada keumuman ini, akan dosa kecil dan dosa 
besar. Maka tidaklah ditentukan hisbah itu dengan dosa-dosa besar 
saja. Bahkan membuka aurat dalam kamar mandi, duduk pada tem¬ 
pat sunyi dengan wanita ajnabiah dan mengikuti memandang 
wanita ajnabiah, semuanya itu termasuk dosa kecil dan wajib 
dilarang daripadanya. 

Mengenai perbedaan antara dosa kecil dan dosa besar, ada peneli¬ 
tian, yang akan datang penjelasannya pada “ Kitab TaubaV\ 

Syarat Kedua : bahwa munkar itu ada pada waktu sekarang. Yaitu 
menjaga juga dari hisbah atas orang Yang telah selesai meminum 
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khamar. Maka yang demikian, tiadalah atas seseorang peribadi dan 
munkar itu telah berlalu. Dan menjaga juga dari apa yang akan 
terjadi pada keadaan yang berikutnya. Seperti orang yang diketa¬ 
hui dengan tanda-tanda keadaannya, bahwa orang itu bercita-cita 
akan meminum khamar pada malamnya. Maka tiadalah hisbah 
terhadap orang itu, selain dengan pengajaran. Dan jikalau ia mun- 
kir bercita-cita meminumnya, maka tiada boleh pula memberi 
pengajaran itu. Maka sesungguhnya pada yang demikian itu, jahat 
sangka kepada orang Islam. Kadang-kadang benar perkataannya itu. 
Dan kadang-kadang ia tidak akan melangsungkan terhadap apa 
yang dicita-citakannya tadi, karena ada penghalang. Dan hendaklah 
diperhatikan akan titik halus yang telah kami sebutkan dahulu. 
Yaitu : bahwa duduk pada tempat sunyi dengan wanita ajnabiah, 
adalah ma’shiat yang sedang berlaku. Dan demikian juga berhenti 
pada pintu kamar mandi kaum wanita. Dan hal-hal lain yang serupa 
dengan itu. 

Syarat Ketiga bahwa perbuatan munkar itu jelas bagi si muhtasib, 
tanpa diintip. Maka tiap-tiap orang yang menutup perbuatan ma’¬ 
shiat di rumahnya dan menguncikan pintunya, niscaya tiada boleh 
dilakukan pengintipan. Allah Ta’ala melarang daripadanya. Kissah 
’Umar dan Abdur Rahman bin ’Auf tentang itu sudah dikenal. 
Dan telah kami sebutkan dahulu pada “ Kitab Adab Berteman 
Dan seperti itu pula, apa yang diriwayatkan bahwa ’Umar ra. me¬ 
manjat dinding tembok seorang laki-laki. Lalu beliau melihat laki- 
laki itu dalam keadaan yang tiada diingini. Lalu beliau menantang¬ 
nya. 

Maka laki-laki itu menjawab : “Wahai Amirul-mu’minin! Jikalau 
kiranya aku telah melakukan perbuatan ma’shiat kepada Allah dari 
satu segi, maka engkau telah melakukannya dari tiga segi”. 

’Umar ra. bertanya : “Manakah yang tiga segi itu?”. 


Laki-laki itu menjawab : Allah Ta’ala berfirman : 
(Wa laa tajas-sasuu) = f' v •• v 




//; </ 


Artinya : "Dan janganlah mencari-cari keburukan orang". (S, Al- 
Hujurat, ayat 12). Dan engkau mencari-cari keburukan itu. 

Allah Ta’ala berfirman : 


(Wa’-tul-buyuuta min abwaabihaa) = 


i / y t i 




Artinya : “Dan masukilah rumah itu dari pintunya". (S. Al-Baqa- 
rah, ayat 189). 
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Dan engkau telah memanjat dinding tembok dan masuk dari atap. 
Allah Ta’ala berfirman : 



(Laa tadkhuluu buyuutan ghaira buyuutikum hattaa tasta’-nisuu 
wa tusallimuu ’alaa ahlihaa). 

Artinya : “ Janganlah kamu masuk ke dalam rumah yang bukan 
rumah kamu, sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
orang yang di dalamnya!”. (S. An-Nur, ayat 27). 

Dan engkau tiada memberi salam. 

Ldlu ’Umar ra. meninggalkan laki-laki itu. Dan mensyaratkan ke¬ 
padanya bertaubat. 

Karena itulah, ’Umar ra. bermusyawarah dengan para shahabat ra. 
dan beliau atas mimbar. Beliau bertanya kepada mereka dari hal 
imam (penguasa), apabila melihat sendiri perbuatan munkar, apakah 
boleh ia menjatuhkan hukuman pada perbuatan munkar tersebut? 
’Ali ra. menjawab, bahwa yang demikian, bergantung kepada dua 
orang saksi yang adil? Tidak memadai seorang saksi. Kami telah 
sebutkan segala perkhabaran ini pada penjelasan “Hak Muslim ” 
dari “Kitab Adab Berteman ” dahulu. Tidak kami ulangi lagi. 

Kalau anda bertanya : “Manakah batas terang dan tertutup?”. 

Maka ketahuilah, bahwa orang yang menguncikan pintu rumahnya 
dan menutupkan dirinya dengan dinding-dinding temboknya, maka 
tiada boleh memasukinya, tanpa izin, untuk mengetahui ma’shiat. 
Kecuali, jelas dalam rumah itu yang dapat diketahui oleh orang 
yang berada di luar rumah. Seperti bunyi seruling dan rebab, apa¬ 
bila telah meninggi bunyinya, di mana telah melewati dinding 
tembok rumah. Maka barangsiapa mendengar yang demikian, maka 
boleh memasuki rumah itu dan menghancurkan alat-alat permain¬ 
annya. 

Demikian pula, apabila telah meninggi suara orang-orang mabuk 
dengan kata-kata yang biasa diantara mereka, di mana didengar 
oleh orang-orang dijalanan. 

Maka ini melahirkan yang mewajibkan hisbah. Jadi, sesungguhnya 
diketahui bunyi atau bau dari celah-celah tembok itu. Apabila bau 
khamar itu telah berhamburan, maka jikalau yang demikian itu 
mun gkin dari khamar yang dihormati <«, maka tiada boleh ber¬ 
maksud menuangkannya. 

(1) Khamar yang dihormati : ialah, umpamanya : disediakan untuk obat (Pent.). 
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Jikalau diketahui dengan petunjuk keadaan, bahwa bau itu ber¬ 
hamburan karena mereka meminumnya, maka ini suatu kemung¬ 
kinan. Yang jelas, boleh hisbah. Kadang-kadang botol khamar itu 
ditutup dalam lengan baju dan di-bawah ujung baju. Begitu pula 
alat-alat permainan. 

Apabila terlihat seorang fasiq dan di bawah ujung bajunya sesuatu 
niscaya tiada boleh dibuka, selama belum menampak dengan tanda 
tertentu. Maka sesungguhnya kefasiqannya itu, tidaklah menunjuk¬ 
kan bahwa barang yang ada padanya itu khamar. Karena orang 
fasiq itu berhajat juga kepada cuka dan lainnya. Maka tiada boleh 
diambil bukti dengan penyembunyiannya itu dan bahwa jikalau 
halal, tentu tidak disembunyikannya. Karena maksud-maksud pada 
penyembunyiannya itu banyak. 

Jikalau baunya sudah berhamburan, maka dalam hal ini menjadi 
tempat penelitian. Yang jelas, boleh bagi muhtasib itu ihtisab. 
Karena ini adalah suatu alamat yang memberi faedah berat sang¬ 
kaan (dhan). Dan dhan itu seperti ilmu (tahu) pada hal-hal yang 
seperti ini. 

Begitu pula gitar. Kadang-kadang dikenal dengan bentuknya, apa¬ 
bila kain penutupnya itu tipis. Maka penunjukan bentuk itu, 
seperti penunjukan bau dan bunyi. Dan apa yang terang oleh 
penunjukan itu, maka itu tiada tertutup. Bahkan itu terbuka. 
Dan kita telah disuruh bahwa menutup apa yang ditutup oleh 
Allah. Dan menantang terhadap orang yang menampakkan kepada 
kita wajahnya. 

Penampakan itu mempunyai tingkat-tingkat. Sekali menampak¬ 
kan kepada kita dengan pancaindra pendengaran. Sekali dengan 
pancaindra penciuman. Sekali dengan pancaindra penglihatan. Dan 
sekali dengan pencaindra penyentuhan. Dan tidak mungkin kita 
menentukan yang demikian, dengan pancaindra penglihatan. Tetapi 
yang dimaksudkan, ialah tahu. 

Semua pancaindra ini juga memberi faedah tahu. Jadi, sesungguh¬ 
nya bolehlah dipecahkan apa yang di bawah kain, apabila diketahui 
bahwa yang di bawah kain itu khamar. Dan tiada boleh baginya 
mengatakan : "Perlihatkanlah kepadaku, supaya aku tahu apa yang 
di dalamnya!”. Maka sesungguhnya itu, adalah mengintip-ngintip 
(tajassus). Dan arti : i tajassus, ialah : mencari tanda-tanda penge¬ 
nalan. Maka tanda pengenalan itu, jikalau berhasil dan membuah¬ 
kan pengenalan, niscaya boleh dilaksanakan menurut yang dike¬ 
hendaki oleh tanda-tanda itu. Mencari tanda pengenalan itu, tidak¬ 
lah sekali-kali diberi izin. 
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Syarat Ke-empat: bahwa munkar itu diketahui tanpa ijtihad. Maka 
tiap-tiap yang berada pada tempat ijtihad, niscaya tiada hisbah 
padanya. Maka tiada boleh bagi orang yang bermadzhab Hanafi, 
memandang munkar terhadap orang yang bermadzhab Syafi-’i, 
yang memakan diabb u> dan dlabu' ( 2 ) dan makan yang diting¬ 
galkan membaca "Bismillaah “ dengan sengaja. Dan tidak boleh 
bagi orang yang bermadzhab Syafi-’i, memandang munkar terhadap 
orang yang bermadzhab Hanafi, yang meminum air nabidz, (air 
buah anggur kering), yang tidak memabukkan dan menerima pusa¬ 
ka dzawil-arham o) dan duduk pada rumah yang diambilnya de-' 
ngan syuf’ah ketetanggaan ( 4 ). Dan lain-lain yang berlaku padanya 
ijtihad para ulama mujtahid. 

Ya, kalau orang bermadzhab Syafi-’i melihat orang lain yang ber¬ 
madzhab Syafi-’i juga ipeminum nabidz dan kawin tanpa wali dan 
bersetubuh dengan isterinya itu, maka dalam hal ini ada penelitian. 
Yang lebih kuat (al-adh-har), bahwa baginya hisbah dan menantang. 
Karena tiada seorangpun dari orang-orang yang memperoleh pe¬ 
ngetahuan tinggi, beraliran, bahwa boleh bagi seorang ulama muj¬ 
tahid, berbuat dengan yang diwajibkan oleh ijtihad lainnya. Dan 
tidak pula, bahwa orang yang dibawa oleh ijtihadnya, pada ber- 
taqlid kepada seseorang yang dipandangnya ulama yang utama, 
bahwa baginya mengambil madzhab lainnya. Lalu memilih dari 
madzhab-madzhab itu yang terbaik padanya. Tetapi haruslah atas 
tiap-tiap muqallid (pengikut) mengikuti muqalladnya (yang diikuti) 
pada semua penguraian. 

Jadi, menyalahinya akan muqallad itu, disepakati sebagai suatu 
perbuatan, munkar diantara para ahli ilmu. Dan muqallid itu ber¬ 
buat ma’shiat dengan menyalahinya. Kecuali,\ haruslah dari ini, 
urusan yang lebih sulit lagi. Yaitu : bahwa boleh bagi orang yang 
bermadzhab Hanafi, memajukan pertanyaan kepada orang yang 
bermadzhab Syafi-’i, apabila ia kawin tanpa wali, dengan menga¬ 
takan kepadanya : “Perbuatan itu sendiri benar. Tetapi tidak ter¬ 
hadap dirimu. Kamu membatalkan perkawinan itu dengan pelak¬ 
sanaannya yang demikian, sedang kamu berkeyaqinan, bahwa yang 

(1) Diabb : binatang darat yang bentuknya mengarah-arahi biawak. 

(2) Dlabu» : bentuknya mengarah-arahi babi hutan, tetapi bertanduk dan ekornya 

berbulu. Lehernya dan punggungnya berbulu panjang. - 

(3) Dzawil-arham, ialah : keluarga pihak ibu, yang menurut madzhab Syafi-’i bukan 
ahli waris. Sedang menurut madzhab Hanafi, ahli waris. 

(4) Syuf’ah ketetanggaan, ialah : hak yang diambil dengan paksa oleh tetangga, dari 
tetangganya yang menjual rumahnya kepada orang lain, dengan menggantikan 
harga. 
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betul ialah madzhab Syafi-’i. Penyalahan apa yang betul pada kamu 
adalah perbuatan ma’shiat pada pihakmu. Walaupun ma’shiat itu 
betul pada sisi Allah”. 

Demikian pula orang yang bermadzhab Syafi-’i berihtisab terhadap 
orang yang bermadzhab Hanafi, apabila orang Hanafi itu berkongsi/ 
dengan dia memakan dlabb dan meninggalkan membaca 
millaah ” waktu makan,dengan sengaja dan lain-lain. Dan mengata¬ 
kan kepada orang Hanafi itu : “Adakalanya engkau berkeyaqinan 
bahwa madzhab Syafi-’i lebih utama diikuti. Kemudian engkau 
tampil melaksanakannya. Atau tidak engkau berkeyaqinan yang 
demikian. Maka tidaklah engkau tampil melaksanakannya. Karena 
berselisih dengan keyaqinanmu”. 

Kemudian .menarik ini kepada hal yang lain dari hal-hal yang dapat 
dirasakan dengan pancaindra. Yaitu, umpamanya : ora^g pekak 
bersetubuh dengan seorang wanita dengan maksud berzina. Dan 
diketahui oleh muhtasib bahwa wanita itu isteri orang pekak itu. 
Dikawinkan oleh bapaknya dengan dia pada waktu kecil. Tetapi 
tidak diketahuinya. Dan payah memberitahukannya yang demikian, 
karena pekaknya atau karena ia tiada mengetahui bahasanya. Maka 
orang pekak itu pada perbuatannya serta keyaqinannya bahwa 
wanita itu ajnabiah, adalah berbuat ma’shiat. Dan mendapat siksa¬ 
an pada negeri akhirat. Maka seyogialah, wanita itu, dilarang dari 
orang pekak itu, walaupun wanita itu isterinya. Dan itu adalah 
jauh , dari segi bahwa itu halal pada ilmu Allah Ta’ala. Dan dekat 
dari segi haram atasnya, dengan hukum kesalahan dan kebodohan¬ 
nya. 

Dan tidak syeJi, bahwa jikalau berta 'liq (menyangkutkan) pence¬ 
raian (pentalakan) isterinya kepada suatu keadaan yang diketahui 
oleh hati si muhtasib, umpamanya : dari kehendak atau kemarahan 
atau lainnya. Dan keadaan itu telah ada pada hati muhtasib. Dan ia 
tidak sanggup memberitahukan yang demikian kepada suami-isteri 
itu. Tetapi telah diketahuinya jatuh talak itu pada bathin. 

Maka apabila si muhtasib melihat orang itu bersetubuh dengan 
perempuan itu, maka haruslah melarang. Ya’ni : dengan lisan , 
karena itu zina. Hanya penzina itu tiada mengetahuinya. Dan si 
muhtasib itu tahu bahwa wanita itu telah diceraikan tiga talak. 
Keduanya tidak ma’shiat. Karena kebodohannya akan adanya kea¬ 
daan yang tidak mengeluarkan perbuatan itu dari munkar. 

Dan tiada keluar yang demikian itu dari zina orang gila. Dan telah 
kami terangkan, bahwa orang gila itu dilarang dari zina yangdila/ 
kukannya. 


752 



Apabila-dilarang dari sesuatu yang munkar pada sisi Allah, walau¬ 
pun tidak munkar pada si pembuatnya dan ia tidak ma’shiat dengan 
munkar itu, karena halangan kebodohan, maka haruslah dari keba¬ 
likan ini, bahwa dikatakan : apa yang tidak munkar di sisi Allah 
dan sesungguhnya itu munkar pada si pembuatnya karena kebodoh¬ 
annya, niscaya tidak dilarang. 

Ini adalah lebih kuat (al-adh-har). Dan pengetahuan itu adalah pada 
sisi Allah Ta’aia. 

Maka dari ini berhasillah, bahwa : orang Hanafi tidak akan meng¬ 
ajukan pertanyaan kepada orang Syafi-’i tentang perkawinan tanpa 
wali. Dan orang Syafi-’i akan mengajukan pertanyaan kepada orang 
Syafi-’i tentang itu. Karena yang ditanyakan itu, perbuatan munkar 
dengan kesepakatan si muhtasib dan orang yang di-ihtisab-kan 
(muhtasab ’alaih). 

Inilah mas-alah-mas-alah fiqh yang halus dan kemungkinan-ke¬ 
mungkinan yang bertentangan padanya. Dan kami mengeluarkan 
fatwa padanya menurut yang kuat pada kami sekarang. Dan tidak¬ 
lah kami memutuskan, salahnya penguatan orang yang menyalahi- 
nya, kalau ia berpendapat, bahwa tidak berlaku ihtisab, selain pada 
yang diketahui dengan yaqin. Dan telah berjalan kepadanya para 
ulama yang beraliran demikian. Dan mereka itu berkata, bahwa 
tiada hisbah, selain pada seumpama khamar, babi dan apa yang 
diyaqini haramnya. 

Tetapi yang lebih meragukan (al-asybah) pada kita (golongan Sya¬ 
fi-’i), ialah : bahwa ijtihad itu memberi bekas pada pihak mujtahid. 
Karena jauh sekalilah bahwa ia berijtihad tentang qiblat dan ia 
mengaku dengan terangnya qiblat padanya ke sesuatu arah, dengan 
dalil-dalil berat sangkaan. Kemudian ia membelakanginya. Dan ia 
tidak dilarang dari yang demikian, karena berat sangkaan orang 
lain. Karena membelakang itulah yang betul. Dan pendapat orang 
yang berpendapat, bahwa boleh bagi tiap-tiap muqallid (pengikut 
madzkab) memilih madzhab mana yang dikehendakinya itu, tidak¬ 
lah masuk hitungan. Mudah-mudahan tidaklah syah sekali-kali 
perjalanan orang yang berjalan kepadanya. 

Maka ini adalah madzhab yang tidak tetap. Dan jikalau tetap, maka 
tidaklah masuk hitungan. 

Jikalau anda berkata, bahwa apabila tidak diajukan pertanyaan ke-' 
pada orang Hanafi tentang nikah tanpa wali, karena ia berpendapat 
bahwa itu benar, maka seyogialah tidak diajukan pertanyaan kepa¬ 
da orang mu’tazilah (al-mu’tazili) tentang perkataannya : bahwa 
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Allah Ta’ala tidak akan dilihat. Dan perkataannya : bahwa keba¬ 
jikan daripada Allah dan kejahatan bukan daripada Allah. Dan 
perkataannya : Kalam Allah itu makhluq. Dan tidak kepada orang 
yang banyak perkataannya jelek (al-hasyawi). tentang perkataan 
nya : bahwa Allah Ta’ala suatu tubuh, mempunyai bentuk dan Ia 
tetap di atas ’Arasy. Bahkan, tiada seyogia diajukan pertanyaan 
kepada orang falsafah (al-falsafi), tentang perkataannya : bahwa 
tubuh manusia tidak akan dibangkitkan (dihidupkan kembali) dan 
yang dibangkitkan ialah nyawa. Karena mereka itu juga dibawa oleh 
ijtihadnya kepada apa yang dikatakannya itu. Dan mereka itu me¬ 
nyangka bahwa yang demikian itu benar. 

Kalau anda berkata, bahwa batilnya madzhab mereka itu jelas, 
maka batilnya madzhab orang yang menyalahi nash hadits shahih 
juga jelas. Dan sebagaimana telah tetap dengan nash-nash yang 
nyata, bahwa Allah Ta’ala akan dilihat (di akhirat) dan orang 
mu’tazilah mengingkarinya dengan penta’wilan, maka seperti itu 
puia telah tetap dengan nash-nash yang nyata, mas-alah-mas-alah 
yang menyalahi padanya orang Hanafi. Seperti mas-alah perkawin¬ 
an tanpa wali dan mas-alah syuf’ah ketetanggaan dan yang seum¬ 
pama dengan keduanya. 

Maka ketahuilah, bahwa mas-alah-mas-alah itu terbagi kepada : 
apa yang tergambar untuk dikatakan padanya : semua mujtahid 
itu betul. Yaitu : hukum-hukum perbuatan tentang halal dan ha¬ 
ramnya. Yang demikian ialah, yang tiada diajukan padanya perta¬ 
nyaan kepada para ulama mujtahid. Karena tiada diketahui dengan 
pasti kesalahan mereka, tetapi hanya secai& berat dugaan (dhann). 
Dan kepada : apa yang tidak tergambar , bahwa adalah yang betul 
padanya, selain satu. Seperti: mas-alah melihat Allah, qadar, qadim 
Kalam Allah, tidak berbentuk, tidak bertubuh dan tidak bertempat 
Allah Ta’ala. Maka ini termasuk apa yang diketahui dengan pasti, 
kesalahan orang yang bersalah padanya. Dan tiada tinggal cara, bagi 
kesalahannya yang merupakan kebodohan semata-mata. 

Jadi, semua bid’ah itu seyogialah ditutup pintu-pintunya dan di¬ 
tantang terhadap pembid’ah-pembid-ah itu segala bid’ahnya. Wa¬ 
laupun mereka itu berkeyaqinan bahwa bid’ah-bid’ahnya itu benar. 
Sebagaimana ditolak dikembalikan kepada Yahudi dan Nasrani 
kekufurannya, walaupun mereka itu berkeyaqinan bahwa yang 
demikian itu benar. Karena kesalahan mereka diketahui dengan 
pasti. Lain halnya kesalahan pada tempat-tempat sangkaan bagi 
ijtihad. 
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Jikalau engkau berkata : “Manakala anda mengajukan pertanyaan 
kepada orang Qadariah mengenai perkataannya : “Kejahatan itu 
tidak dari Allah’’ niscaya orang Qadariah itu, akan mengajukan 
pula pertanyaan kepada anda mengenai perkataan anda : “Kejahat¬ 
an itu dari Allah’' Dan begitu pula mengenai perkataan anda “‘Bah¬ 
wasanya Allah Ta’ala akan dilihat”, dan pada mas-alah-mas-alah. 
lain. Karena pembid’ah itu merasa benar pada dirinya sendiri. Dan 
orang yang benar dianggap pembid’ah oleh pihak pembid’ah. 
Masing-masing menda’wakan dia yang benar. Dan menantang bah¬ 
wa dia pembid’ah. Maka bagaimanakah ihtisab itu akan sempur¬ 
na?”. 

Ketahuilah, bahwa kami karena pertantangan ini, mengatakan : 
“Dilihat ke negeri yang telah lahir bid’ah padanya. Jikalau bid’ah 
itu asing pada rakyat banyak dan manusia semuanya di atas sun- 
nah, maka dilakukan hisbah, tanpa keizinan sultan (penguasa). Dan 
jikalau terbagi penduduk kepada ahlil-bid’ah dan ahlis-sunnah dan 
pada pengajuan pertanyaan itu, menggerakkan fitnah dengan 
bunuh-membunuh, maka tiadalah hisbah bagi orang seorang me¬ 
ngenai madzhab-madzhab, selain dengan ketetapan sultan”. 

Apabila penguasa melihat suatu pendapat yang benar dan ia mem¬ 
beri pertolongan dan memberi izin kepada seseorang untuk mela¬ 
rang pembid’ah daripada melahirkan bid’ah itu, niscaya adalah yang 
demikian, bagi orang tersebut. Dan tidak boleh bagi orang lain. 
Sesungguhnya apa yang ada dengan keizinan sultan, niscaya tiada 
akan berhadap-hadapan kepada orang lain. Dan apa yang ada dari 
pihak orang-orang seorang, maka hal itu dapat berhadap-hadapan 
dengan orang lain. 

Kesimpulannya, hisbah itu pada bid’ah, lebih penting daripada his¬ 
bah pada tiap-tiap perbuatan munkar. Tetapi seyogialah dijaga 
padanya, uraian yang telah kami sebutkan itu. Supaya tidak ber¬ 
tentangan keadaan dan tidak membawa kepada penggerakan 
fitnah. Bahkan, kalau sultan mengizinkan secara mutlak, untuk 
melarang tiap-tiap orang yang dengan tegas mengatakan : bahwa 
Al-Qur-an itu makhluq atau : Allah tiada akan dilihat atau : Allah 
tetap di atas 'Arasy yang bersentuhan dengan 'Aasy atau bid’ah- 
bid’ah yang lain, niscaya berkuasalah masing-masing orang mela¬ 
rangnya. Dan tidaklah bertentangan urusan padanya. Yang berten¬ 
tangan ialah ketika tiada keizinan sultan saja. 
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rukun ketiga : Muhtasab 'alaih. 

Syaratnya : bahwa muhtasab ’alaih dengan sifat, yang menjadikan 
perbuatan yang dilarang daripadanya, terhadap dirinya itu, adalah 
pembuat munkar. Sedikitnya yang memadai untuk demikian, 
ialah : bahwa muhtasab ’alaih itu manusia. Dan tidak disyaratkan 
mukallaf. Karena telah kami terangkan, bahwa anak kecil jikalau 
meminum khamar, niscaya dilarang dan dilakukan ihtisab kepada¬ 
nya. Meskipun ia belum baligh (belum dewasa). Dan tidak disya¬ 
ratkan mumoyyiz (sudah dapat memperbedakan antara yang ber- 
manfa’at dan tidaknya). Karena telah kami terangkan, bahwa orang 
gila jikalau berzina dengan wanita gila atau mendatangi hewan 
betina, niscaya wajiblah dilarang daripadanya. 

Benar, sebahagian perbuatan itu tidaklah munkar pada orang gila. 
Seperti : meninggalkan shalat, puasa dan lainnya. Akan tetapi kita 
tidak menoleh kepada perbedaan penguraian. Sesungguhnya yang 
demikian juga, termasuk apa yang berbeda padanya orang muqim 
dan orang musafir , orang sakit dan orang sehat. Dan maksud kita 
ialah : penunjukan kepada sifat yang dihadapkan kepadanya pokok 
penantangan. Tidak apa yang disediakan untuk penguraian-peng- 
uraian. 

Jikalau engkau berkata : “Cukuplah dikatakan saja muhtasab ’alaih 
itu hewan. Dan tidak disyaratkan adanya muhtasab ’alaih itu manu¬ 
sia. Karena hewan, jikalau merusakkan tumbuh-tumbuhan orang, 
niscaya kita larang, sebagaimana kita larang orang gila dari berzina 
dan mendatangi hewan betina (berzina dengan hewan betina)”. 
Ketahuilah, bahwa menamakan yang demikian itu hisbah, tak ada 
caranya. Karena hisbah ialah : ibarat dari larangan perbuatan mun¬ 
kar karena hak Allah, menjaga orang yang dilarang daripada me¬ 
ngerjakan yang munkar. Melarang orang gila dari zina dan menda¬ 
tangi hewan betina, adalah karena hak Allah. Demikian juga mela¬ 
rang anak kecil dari meminum khamar. Dan manusia apabila 
merusakkan tanaman orang lain, niscaya dilarang karena dua hak : 
Pertama : hak Allah Ta’ala, karena perbuatan itu ma’shiat. 

Kedua : hak orang yang dirusakkan. 

Keduanya itu dua sebab, yang berpisah satu dari lainnya. Kalau ia 
memotong anggota tubuh orang lain dengan keizinannya, maka 
telah terdapat perbuatan ma’shiat. Dan gugur hak orang yang dia¬ 
niayakan, disebabkan keizinannya. Maka tetaplah hisbah dan la¬ 
rangan itu, dengan salah satu dua sebab tadi. 
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Hewan, apabila merusakkan kepunyaan orang, maka tiadalah ke- 
ma’shiatan padanya. Akan tetapi, tetaplah dilarang, disebabkan 
salah satu dua sebab tadi. Tetapi pada persoalan ini mengandung 
hal yang halus. Yaitu : bahwa kita tidak maksudkan dengan me¬ 
ngeluarkan hewan itu, akan melarang hewan. Tetapi kita maksud¬ 
kan menjaga harta orang Islam. Karena hewan kalau memakan 
bangkai atau meminum pada bejana, yang di dalamnya khamar atau 
air yang bercampur dengan khamar, niscaya tidak kita larang. 
Bahkan boleh memberi makan anjing buruan dengan bangkai busuk 
yang baru mati. Tetapi harta orang Islam, apabila didatangi kele- 
nyapan dan kita sanggup memeliharanya tanpa payah, niscaya 
wajiblah yang demikian atas kita, karena menjaga harta. Bahkan, 
jikalau jatuh kendi kepunyaan seseorang dari atas dan di bawahnya 
ada botol kepunyaan orang lain, maka haruslah ditolak-kendi untuk 
memelihara botol. Bukan untuk mencegah kendi dari jatuh. Kita 
tidak maksudkan mencegah kendi dan menjaganya daripada me¬ 
mecahkan botol. Kita melarang orang gila dari zina dan mendatangi 
hewan betina dan meminum khamar, demikian juga anak kecil, 
bukan untuk memelihara hewan yang didatangi atau khamar yang 
diminum. Akan tetapi pemeliharaan untuk orang gila itu daripada 
meminum khamar dan pembersihan baginya, dari segi dia itu manu¬ 
sia yang dihormati. 

Inilah titik-titik halus yang tidak dapat dipahami, selain oleh orang- 
orang yang dalam penyelidikannya (al-muhaqqiqun). Maka tiada 
seyogialah dilupakan daripadanya. Kemudian tentang apa yang 
wajib dibersihkan anak kecil dan orang gila, daripadanya itu ada 
penelitian. Karena kadang-kadang terdapat keragu-raguan tentang 
pelarangan anak kecil dan orang gila, dari memakai sutera dan yang 
lain dari itu. Dan akan kami bentangkan untuk yang kami isyarat¬ 
kan itu pada : Bab Ketiga. 

Jikalau anda bertanya : “Tiap-tiap orang yang melihat hewan- 
hewan yang terlepas pada tanaman orang, adakah wajib ia menge¬ 
luarkannya? Dan tiap-tiap orang yang melihat harta seorang mus¬ 
lim yang hampir hilang, adakah wajib ia menjaganya. Jikalau anda 
mengatakan bahwa yang demikian itu : wajib, maka ini adalah 
pemberatan sekali, yang membawa kepada jadinya manusia itu 
dipaksakan untuk orang lain sepanjang umurnya. Dan jikalau anda 
mengatakan : tiada wajib, maka mengapakah wajib ihtisab kepada 
orang yang merampas harta orang lain dan tiada sebabnya, selain 
memelihara harta orang lain?’’. 
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Kami menjawab : ini adalah pembahasan yang halus, lagi sulit. Dan 
jawaban yang singkat mengenai ini, kami mengatakan : manakala 
sanggup memeliharanya dari kehilangan, tanpa memperoleh kepa¬ 
yahan pada tubuhnya atau kerugian pada hartanya atau kekurangan 
pada kemegahannya, niscaya wajiblah atasnya yang demikian itu. 
Kadar yang demikian itu wajib mengenai hak-hak orang muslim. 
Bahkan itu adalah derajat hak-hak yang paling kurang. 

Dalil-dalil yang mewajibkan untuk.. hak-hak kaum muslimin itu 
banyak. Dan ini derajat yang sekurang-kurangnya. Dan itu adalah 
lebih utama mewajibkannya, daripada menjawab salam. Sesungguh¬ 
nya, menyakitkan tentang ini adalah lebih banyak-dgripada menya¬ 
kitkan tentang meninggalkan menjawab salam. Bahkan, tiada 
terdapat perselisihan mengenai harta orang, apabila lenyap dengan 
kedzaliman orang yang dzalim dan ada padanya kesaksian, jikalau 
dikatakannya dengan kesaksian itu, maka hak itu kembali kepada 
pemiliknya, niscaya wajiblah yang demikian itu atasnya. Dan ia 
ma’shiat dengan menyembunyikan kesaksian itu. 

Dan searti dengan meninggalkan kesaksian itu, meninggalkan tiap- 
tiap penolakan yang tak ada kemelaratan atas yang menolakkan- 
nya. Jikalau ada padanya kepayahan atau kemelaratan pada harta 
atau kemegahannya (tercemar namanya), niscaya tiada wajib yang 
demikian. Karena haknya dijaga mengenai kemanfa’atan tubuhnya, 
mengenai harta dan kemegahannya, seperti hak orang lain.'Maka 
tiadalah wajib, ia menebus orang lain dengan dirinya. 

Benar, mengutamakan orang lain itu disunatkan . Dan menghadapi 
segala kesulitan karena kaum muslimin itu mendekatkan diri 
kepada Allah Ta'ala (qurbahy. Adapun mewajibkannya, adalah 
tidak. 

Jadi, jikalau menyusahkannya mengeluarkan hewan-hewan dari 
tanaman, niscaya tiada wajib ia mengusahakan yang demikian. 
Tetapi, apabila tiada menyusahkannya, dengan membangunkan 
pemilik tanaman dari tidurnya atau dengan memberitahukannya, 
niscaya haruslah yang demikian. Menyia-nyiakan memberitahu dan 
membangunkannya, adalah seperti menyia-nyiakan memberitahu 
kepada hakim, dengan kesaksian. 

Dan yang demikian itu, tak ada padanya kema’afan. Dan tiada 
mungkin dijaga padanya antara sedikit dan banyaknya. Sehingga 
dikatakan, jikalau tiada hilang daripada barang yang bermanfa’at 
bagi dirinya pada waktu pekerjaannya mengeluarkan hewan-hewan 
itu, selain sekedar sedirham umpamanya dan pemilik tanaman akan 
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hilang banyak harta, maka kuatlah pihaknya sendiri. Karena sedir- 
ham yang menjadi miliknya itu ia berhak menjaganya. Sebagaima¬ 
na berhak pemilik seribu dirham menjaga seribu dirham. Dan tiada 
jalan untuk berpindah kepada yang demikian. 

Apabila harta itu hilang dengan jalan ma’shiat, seperti : dirampas 
atau membunuh budak kepunyaan orang lain, maka wajiblah me¬ 
larangnya. Walaupun ada padanya sesuatu kesusahan. Karena'yang 
dimaksud ialah hak Syara' (Agama). Dan maksudnya menolak 
kema’shiatan. Dan manusia harus menyusahkan diri menolak ma’¬ 
shiat, sebagaimana harus ia menyusahkan dirinya nieninggalkan 
ma’shiat. Dan semua ma’shiat itu payah-payah meninggalkannya. 
Dan sesungguhnya tha'at semuanya kembali kepada menyalahi 
hawa-nafsu. Dan itu adalah sangat payah. Kemudian tiada harus ia 
menanggung semua kemelaratan. Bahkan penguraiannya, sebagai¬ 
mana telah kami sebutkan dahulu, termasuk derajat yang dijaga, 
yang ditakuti si muhtasib. 

Dan sesungguhnya terdapat perselisihan ahli-ahli fiqh (fuqaha’) 
mengenai dua mas-alah yang mendekati maksud kita : 

Pertama : mengambil barang yang terdapat di jalan (luqthah), 
adakah wajib?. 

Barang yang dijumpai di jalan itu barang hilang. Dan yang meng¬ 
ambilnya itu mencegah dari kehilangan dan berusaha memelihara¬ 
nya. Yang benar mengenai ini pada kami, bahwa diuraikan, dan 
diperkatakan : jikalau barang yang terdapat di jalan itu berada 
pada tempat, jikalau ditinggalkan barang itu di situ, niscaya tiada 
akan hilang, tetapi akan diambil oleh orang yang mengetahui 
luqthah itu atau ditinggalkan, seperti jikalau barang itu dalam 
masjid atau langgar, yang tertentu orang yang masuk ke dalamnya 
dan semuanya orang-orang kepercayaan, maka tiada wajib dipu¬ 
ngut barang tersebut. 

Jikalau pada tempat yang akan hilang, maka padanya penelitian. 
Kalau sukar menjaganya, seperti jikalau benda itu hewan dan 
memerlukan kepada umpan dan kandang, maka tiada wajib me¬ 
mungutnya. Karena bahwasanya yang wajib mengambilnya itu, 
ialah hak si pemilik. Dan haknya itu, disebabkan si pemilik itu 
manusia yang terhormat. Dan si pengambil juga manusia. Dan 
mempunyai hak untuk tidak mendapat kepayahan, karena orang 
lain. Sebagaimana ia tidak memayahkan orang lain, karenanya. 
Jikalau luqthah itu emas atau kain atau sesuatu yang tak ada ke¬ 
melaratan padanya, kecuali semata-mata payah memberitahukan 
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kepada orang untuk diketahui siapa pemiliknya (ta'rif), maka 
dalam hal ini seyogialah berada pada dua cara. Ada yang mengata¬ 
kan, bahwa : memberitahukan (ta’rif) dan menegakkan syarat- 
syaratnya adalah payah. Maka tiada jalan untuk mewajibkan yang 
demikian. Kecuali orang itu berbuat sunat (tabarru’). Maka ia 
menerima keharusan itu, karena mencari pahala. 

Dan ada yang mengatakan, bahwa : kepayahan yang sekadar itu, 
adalah dipandang kecil, dibandingkan kepada menjaga hak-hak 
kaum muslimin. Maka ini disejajarkan, pada tempat yang sejajar 
dengan kepayahan saksi menghadliri sidang mahkamah (pengadilan). 
Maka tiada wajib berjalan jauh ke negeri lain. Kecuali ia berta- 
barru’ dengan yang demikian. Maka apabila majelis hakim itu dekat 
rumahnya, niscaya wajiblah ia hadlir. Dan adalah kepayahan de¬ 
ngan beberapa langkah ini, tiada dihitung kepayahan, untuk mak¬ 
sud menegakkan kesaksian dan menunaikan amanah. 

Kalau pengadilan itu berada pada pinggir yang lain dari negeri itu 
dan memerlukan datang pada tengah hari dan sangat panas, maka 
ini kadang-kadang menjadi tempat ijtihad dan penelitian. Sesung¬ 
guhnya kemelaratan yang diperoleh oleh orang yang berusaha 
memelihara hak orang lain, mempunyai : tepi tentang sedikitnya, 
yang tidak diragukan, tentang tidak perlunya diperhatikan. Dan : 
tepi tentang banyaknya, yang tidak diragukan, tentang tidak harus 
menanggungkannya. Dan : di tengah-tengah, yang ditarik-menarik- 
kan oleh kedua tepi di atas. Dan selamanya berada pada tempat 
keraguan dan penelitian. Dan itu, termasuk keraguan sepanjang 
masa, yang tiada termasuk dalam kesanggupan manusia menghi¬ 
langkannya. Karena tiada alasan, yang memisahkan diantara baha- 
gian-bahagiannya yang berdekatan. Tetapi orang yang taqwa itu, 
memandang padanya bagi dirinya sendiri. Dan meninggalkan apa 
yang meragukannya, kepada apa yang tidak meragukannya. 

Maka inilah : penghabisan kasyaf (terbuka hijab) dari pokok ini!. 

rukun ke-empat : ihtisab itu sendiri, mempunyai tingkat-tingkat 
dan adab-adab. 

Adapun tingkat-tingkat itu, maka yang pertama : ta'arruf. Kemu¬ 
dian : melarang (nahi). Kemudian : pengajaran dan nasehat. Kemu¬ 
dian : jnemaki dan menghardik. Kemudian : merobah dengan 
tangan. Kemudian : mengancam dengan pukulan. Kemudian : 
menjatuhkan pukulan dan melaksanakannya. Kemudian : menam¬ 
pakkan senjata. Dan kemudian : melahirkan kekuatan dengan 
teman-teman dan mengumpulkan tentara. 
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Adapun tingkat pertama, yaitu : ta'arruf. Kami maksudkan dengan 
ta'arruf , ialah : mencari pengenalan dengan berlakunya kemunkar- 
an itu. Dan ini adalah dilarang. Yaitu mencari-cari keburu kan 
orang (tajassus) yang telah kami sebutkan dahulu. Maka tiada 
seyogialah menghaluskan pendengaran, ke rumah orang lain. Supa¬ 
ya mendengar bunyi rebab. Dan tidak untuk menarik nafas. Supaya 
dapat mengetahui bau khamar. Dan tidak untuk menyentuh sesuatu 
dalam kain. Supaya diketahui bentuk seruling. Dan tidak untuk 
mencari berita dari tetangganya, supaya mereka itu menceriterakan 
kepadanya, apa yang berlaku dalam rumah orang itu. 

Ya, jikalau dua orang adil menceriterakan kepadanya, dari permu¬ 
laan, tanpa meminta berita, bahwa si Anu meminum khamar di 
rumahnya dan di rumahnya ada khamar yang disediakannya untuk 
diminum, maka ketika itu, ia boleh memasuki rumah tersebut dan 
tidak wajib meminta izin. Dan adalah melangkahi kepunyaan orang 
itu, dengan memasukinya, adalah untuk sampai kepada menolak 
kemunkaran. Seperti memecahkan kepalanya dengan pukulan 
untuk larangan, manakala memerlukan ke, ada yang demikian. Dan 
jikalau hal itu, dikabarkan oleh dua orang adil atau oleh seorang 
adil. Kesimpulannya, oleh tiap-tiap orang yang diterima ceritera- 
nya. Tidak kesaksiannya. Maka tentang bolehnya menyerbu ke 
rumah itu, dengan kata orang-orang tersebut, padanya menghen¬ 
daki penelitian dan kemungkinan. 

Yang lebih utama menahan diri dari penyerbuan itu. Karena pemi¬ 
lik rumah itu, berhak untuk tidak dilangkahi rumahnya, dengan 
tidak seizinnya. Dan hak seorang Islam itu tidak gugur, dari apa 
yang telah tetap menjadi haknya, kecuali dengan dua orang saksi. 
Ini adalah lebih utama, apa yang dijadikan menjadi maksud pada¬ 
nya. Dan ada yang mengatakan, bahwa ukiran pada cincin Luqman 
ialah : “Menutup apa yang engkau lihat, adalah lebih baik daripada 
menyiarkan apa yang engkau duga’ ’. 

Tingkat Kedua: ta'rif (pemberi-tahuan). Bahwa perbuatan munkar, 
kadang-kadang tampil kepadanya, orang yang tampil dengan kebo¬ 
dohan. Dan apabila ia diberitahukan bahwa perbuatan itu munkar, 
niscaya ditinggalkannya. Seperti orang bodoh di desa (as-sawadi), 
yang bershalat dan tidak mengerti dengan baik, ruku’ dan sujud. 
Lalu ia tahu demikian karena kebodohannya, bahwa tidaklah itu 
shalat. Jikalau ia senang bahwa ia tidak bershalat, niscaya diting¬ 
galkannya shalat itu sendiri. 

Maka wajiblah memberitahu kepadanya dengan lemah-lembut. 
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tanpa kekasaran. Yang demikian, karena dalam kandungan mem- 
beritahu itu, penyandaran kepada kebodohan dan kedunguan. Dan 
memperbodohkannya itu menyakitkan. Dan sedikitlah orang yang 
senang dikatakan dia bodoh dalam hal-hal urusan. Lebih-lebih 
dalam hal Agama. Karena itulah anda melihat orang yang keras 
marahnya, betapa ia marah, apabila ia diperingati kepada kesalahan 
dan kebodohan. Dan bagaimana ia bersungguh-sungguh meng¬ 
ingkari kebenaran sesudah diketahuinya. Karena takut terbuka 
aurat kebodohannya «). Dan tabi’at manusia itu lebih loba, me¬ 
nutupi aurat kebodohannya daripada menutupi aurat yang sebe¬ 
narnya. Karena kebodohan itu suatu kekejian pada bentuk jiwa, 
suatu kehitaman pada muka. Dan orang yang bodoh itu dicaci 
orang. 

Kekejian dua bagian badan (bagian muka dan belakang yang me¬ 
ngeluarkan najis) itu, kembali kepada bentuk badan. Dan jiwa 
lebih mulia dari badan. Dan kekejian jiwa adalah lebih buruk dari 
kekejian badan. Kemudian, badan itu tidak dicaci orang, karena dia 
itu kejadian yang dijadikan oleh Khaliq, yang tiada termasuk ber¬ 
hasilnya dengan pilihan yang empunya badan sendiri. Dan tiada 
termasuk dalam pilihannya untuk menghilangkan dan membagus¬ 
kan badan itu. 

Kebodohan itu suatu kekejian yang mungkin dihilangkan dan di¬ 
gantikan dengan kebagusan pengetahuan. Maka karena itulah, 
sangatnya kepedihan yang dirasakan oleh manusia, dengan tampak 
kebodohannya. Dan sangatnya kegembiraan pada dirinya, dengan 
ilmu pengetahuannya. Kemudian, enaknya ketika menampak ke¬ 
elokan ilmunya pada orang lain. 

Apabila ta'rif itu pembukaan aurat, yang menyakitkan hati, maka 
tak boleh tidak, diobati untuk menolak kesakitan itu, dengan 
kelemah-lembutan kasih-sayang. Maka kita katakan kepadanya : 
“Bahwa manusia tidak dilahirkan berilmu. Dan kita juga tadinya 
bodoh tentang urusan shalat. Lalu kita diajari oleh alim ulama. 
Mungkin kampung engkau, sepi dari ahli ilmu. Atau ahli ilmunya 
teledor tentang menguraikan dan menerangkan shalat. Sesungguh¬ 
nya syarat shalat itu thuma 'hinah pada ruku’ dan sujud”. 


CU Aurat kebodohan : aurat, artinya bagian dari badan kita, yang dirasa malu bila 
terbuka. Aurat kebodohan, artinya : kebodohan diserupakan dengan aurat, malu 
kalau terbuka, sampai diketahui orang bahwa kita bodoh. (Perit.). 
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Begitulah diterangkan dengan lemah-lembut, supaya menghasilkan 
ta'rif, tanpa menyakitkan. Sesungguhnya menyakitkan orang Islam 
itu haram, yang harus dijaga. Sebagaimana menetapkannya atas 
perbuatan munkar itu dijaga. Dan tidaklah termasuk orang berakal 
(berpikiran waras), orang yang membasuh darah dengan darah atau 
dengan air kencing. Orang yang menjauhkan berdiam diri dari 
perbuatan munkar yang harus diawasi dan menggantikannya de¬ 
ngan yang menyakitkan, yang harus dijaga bagi orang Islam, serta 
tidak diperlukan daripadanya, maka sesungguhnya ia telah mem¬ 
basuh darah dengan air kencing menurut yang sebenarnya. 

Apabila engkau ketahui atas suatu kesalahan, pada bukan urusan 
Agama, maka tiada seyogialah engkau mengembalikannya kepada¬ 
nya. Sesungguhnya ia akan memperoleh faedah ilmu pengetahuan 
dari engkau. Dan dia menjadi musuh engkau. Kecuali apabila 
engkau mengetahui bahwa ia akan mengambil ilmu pengetahuan 
baginya. Dan yang demikian sukar sekali didapati. 

Tingkat Ketiga : larangan dengan pengajaran, nasehat dan memper- 
takutkan kepada Allah Ta’ala. Dan yang demikian, terhadap orang 
yang mengerjakan sesuatu dan mengetahui bahwa perbuatan itu 
munkar. Atau terhadap orang yang berkekalan berbuat munkar, 
sesudah mengetahui bahwa perbuatan itu munkar. Seperti orang 
yang selalu meminum khamar atau berbuat kedzaliman atau men¬ 
caci kaum muslimin atau yang serupa dengan itu. Maka seyogialah 
diajari dan dipertakuti kepada Allah Ta’ala. Dan diterangkan kepa¬ 
danya, hadits-hadits yang menerangkansiksaan terhadap perbuatan 
yang demikian. Dan diceriterakan kepadanya, perjalanan hidup 
ulama-ulama terdahulu (ulama salaf) dan ibadah orang-orang yang 
taqwa. 

Semua itu diterangkan dengan penuh kasih-sayang, lemah-lembut, 
tanpa kata-kata kasar dan marah. Bahkan dipandang kepadanya, 
sebagai pandangan orang yang penuh kasih-sayang kepadanya. 
Dan dipandang tampilnya atas perbuatan ma’shiat itu, suatu mala¬ 
petaka (musibah) ke atas dirinya. Karena kaum muslimin itu seper¬ 
ti suatu diri. 

Di sinilah bahaya yang besar, yang seyogianya dijaga. Sesungguh¬ 
nya bahaya itu, membinasakan. Yaitu : bahwa orang yang berilmu, 
melihat ketika diperkenalkan perbuatan ma’shiat, akan kemuliaan 
dirinya dengan ilmu dan kehinaan orang lain dengan kebodohan. 
Kadang-kadang dimaksudkannya dengan ta 'rif itu penghinaan dan 
melahirkan perbedaan dengan kemuliaan ilmu. Dan penghinaan 
temannya dengan disandarkan kepada hinanya kebodohan. 


763 



Kalau yang menggerakkannya adalah ini, m?ka kemunkaran terse¬ 
but, adalah lebih keji pada dirinya, dibandingkan dengan kemun¬ 
karan yang diajukan pertanyaan kepadanya. 

Si muhtasib yang seperti ini, adalah seperti orang yang melepaskan 
orang lain dari api, dengan membakarkan dirinya sendiri. Dan itu 
paling bodoh. Dan inilah kehinaan besar, yang menakutkan dan 
tipuan sethan yang melemparkan talinya kepada semua manusia. 
Selain orang yang diperkenalkan oleh Allah Ta’ala akan kekurang¬ 
an-kekurangan dirinya. Dan dibukakan-Nya mata-hatinya dengan 
nur-hidayah-Nya. Sesungguhnya pada bertindak atas orang lain itu, 
suatu kesenangan yang besar bagi jiwa, dari dua segi: pertama dari 
pihak penunjukan ilmu. Dan yang satu lagi: dari pihak penunjuk¬ 
an penindakan dan kekuasaan. Dan yang demikian itu kembali 
kepada ria , dan mencari kemegahan. Yaitu : nafsu-syahwat yang 
tersembunyi, yang mengajak kepada syirik yang tersembunyi 
(asy-syirkil-khafiy). Mempunyai batu penguji dan alat timbangan, 
yang seyogialah si muhtasib menguji dirinya dengan alat-alat tadi. 
Yaitu : bahwa adalah tercegahnya manusia dari munkar oleh diri¬ 
nya sendiri atau dengan ihtisab orang lain, adalah lebih disukainya 
daripada tercegahnya dengan ihtisabnya. Maka jikalau hisbah itu 
sukar dan berat kepadanya dan ia suka ihtisab itu cukup dengan 
orang lain saja, maka hendaklah ia berihtisab. Maka sesungguhnya 
yang menggerakkannya ialah : Agama. Jikalau orang ma’shiat itu 
menerima pengajaran dengan pengajarannya dan takut berbuat 
ma’shiat oleh gertaknya, niscaya lebih ia sukai daripada orang itu 
menerima pengajaran dengan pengajaran orang lain, maka tidaklah 
si muhtasib ini selain orang yang menuruti hawa-nafsu. Dan men¬ 
cari jalan untuk melahirkan kemegahan dirinya dengan perantaraan 
hisbah itu. 

Maka hendaklah ia takut (bertaqwa) kepada Allah Ta’aila dan ber- 
ihtisablah mula-mula kepada dirinya sendiri!. 

Ketika inilah, dikatakan apa yang dikatakan kepada Nabi Isa as. 
“Wahai putera Maryam! Ajarilah dirimu sendiri! Kalau engkau 
telah memperoleh pengajaran itu, maka ajarilah manusia! Jikalau 
'tidak, maka malulah engkau kepada-Ku!”. 

Ditanyakan kepada Daud Ath-Tha-i ra. : “Adakah engkau melihat 
orang yang datang ke tempat amir-amir itu, lalu ia menyuruh me¬ 
reka berbuat perbuatan baik dan melarang berbuat perbuatan 

munkar?”. 

Daud Ath-Tha-i menjawab : “Aku takut pukulan cemeti atas 
dirinya”. 
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Orang yang bertanya tadi menjawab : “Orang itu tahan pukulan”. 
Daud Ath-Tha-i berkata lagi: “Aku takut kena pedang atas dirinya” 
Orang itu menjawab : “Dia tahan pedang”. 

Daud Ath-Tha-i menyambung : “Aku takut penyakit yang terta¬ 
nam atas dirinya. Yaitu : 'ujub (perasaan bangga dan angkuh atas 
perbuatannya 

Tingkat Ke-empat : memaki dan menggertak dengan kata-kata ke¬ 
ras dan kasar. Dan yang demikian itu, dipergunakan ketika lemah 
daripada melarang dengan lemah-lembut dan lahir tanda-tanda 
permulaan akan terus-terusan berbuat ma’shiat dan mempermain- 
mainkan pengajaran dan nasehat. 

Yang demikian itu seperti ucapan Ibrahim as. : 



(Uffin lakum wa limaa ta’-buduuna min duunillaahi afalaa ta’-qi- 
luun). 

Artinya: “Cis, kamu ini! Kenapa kamu sembah —sesuatu —selain 
dari Allah ? Tidakkah kamu mengerti?". (S. Al-Anbia, ayat 67). 


Kami tidak maksudkan dengan makian yang keji itu, dengan apa 
yang padanya penyandaran kepada : zina dan pendahuluan-penda- 
huluannya. Dan tidak kepada kebohongan. Akan tetapi bahwa 
ditujukannya dengan kata-kata yang ada padanya,yang tidak dihi¬ 
tung termasuk diantara jumlah kekejian. Seperti katanya : “Hai 
fasiq! Hai dungu! Hai bodoh! Tidakkah engkau takut akan Allah?” 
Dan seperti katanya : “Hai orang hitam! Hai bebal!”. Dan kata- 
kata lain yang seperti itu. Maka sesungguhnya tiap-tiap orang fasiq 
itu, adalah dungu dan bodoh. Jikalau tidak karena kedunguannya, 
niscaya ia tidak berbuat ma’shiat kepada Allah Ta’ala. Bahkan tiap- 
tiap orang yang tidak pintar adalah dungu. Dan orang pintar, ialah : 
orang yang diakui oleh Rasulullah saw. dengan kepintarannya, di 
mana beliau bersabda : 


L 'i / y//s'* x y , . . //_, 


(Al-kayyisu man daana nafsahu wa 'amila limaa ba'-dal-mauti wal- 
ahmaqu manit-taba-’a hawaahaa wa tamannaa ’alallaah). 

Artmya: “ Orang pintar ialah : orang yang meng-agama-kan dirinya 
dan berbuat untuk sesudah mati. Dan orang dungu, ialah : orang 


765 



yang mengikutkan dirinya kepada hawa-nafsunya dan berangan- 
angan kepada Allah akan mengampuninya <i> 

Dan tingkat ini mempunyai dua adab kesopanan : 

Pertama : bahwa ia tidak tampil ke tingkat ini, kecuali ketika 
dlarurat dan lemah dari lemah-lembut. 

Kedua : bahwa ia tidak berkata-kata kecuali dengan benar. Dan 
tidak melepaskan perkataan begitu saja. Lalu melepaskan lidahnya 
yang panjang dengan kata-kata yang tidak diperlukan. Tetapi hen¬ 
daklah disingkatkan sekedar perlu saja. 

Kalau diketahuinya, bahwa ucapannya dengan kata-kata yang 
menghardikkan ini, tidak menghardikkan muhtasab ’alaih, maka 
tiada seyogialah ia melepaskan ucapan itu. Tetapi disingkatkan saja 
dengan melahirkan kemarahan, penghinaan dan penglecehan menu¬ 
rut tempatnya. Karena kema’shiatannya. Kalau diketahuinya, 
bahwa jikalau ia berbicara, niscaya akan dipukul orang dan jikalau 
ia bermasam muka dan melahirkan ketidak- senangan dengan 
mukanya, niscaya ia tidak akan dipukul, niscaya haruslah ia berbu¬ 
at demikian. Dan tidak memadai menantang dengan hati. Akan 
tetapi harus memasamkan muka dan melahirkan penantangannya. 

Tingkat Kelima : merobah dengan tangan. Dan yang demikian itu : 
seperti memecahkan alat permainan, menumpahkan khamar dan 
membuka kain sutera dari kepalanya dan tubuhnya. Dan mela¬ 
rangnya duduk di atas kain sutera itu. Menolaknya dari duduk atas 
harta orang lain. Mengeluarkannya dari rumah yang dirampasnya 
dengan menghela kakinya. Dan mengeluarkannya dari masjid, apa¬ 
bila ia duduk sedang berjanabat (berhadats besar). Dan hal-hal.yang 
serupa dengan yang demikian. Dan tergambar yang demikian pada 
sebahagian ma’shiat dan tidak pada sebahagian lainnya. 
Adapun-ma’shiat lidah dan hati, maka'tiada sanggup secara lang- 
suhg mengubahkannya.Dan seperti itu pula,tiap-tiap ma’shiat yang 
tersimpan pada jiwa dan anggota-anggota tubuh bathiniah dari si 
pembuat ma’shiat. 

Pada tingkat ini ada dua adab kesopanan : 

Pertama : bahwa tidak secara langsung dengan tangannya merobah 
perbuatan munkar itu, selama ia tidak lemah mendesak yang demi¬ 
kian kepada muhtasab ’alaih. Apabila mungkin ia memaksakan 
muhtasab 'alaih berjalan keluar dari tanah yang dirampasnya dan 
dari masjid yang ditempatinya di mana ia sedang berhadats besar, 

(1) Dirawikan At-Tirraidzi dan Ibnu M ajab dari Syaddad bin Aus- 
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maka tiada seyogialah menolaknya atau menghelanya keluar. Dan 
apabila ia sanggup menyuruh muhtasab 'alaih itu menuangkan 
khamar, memecahkan alat permainan dan membuka ikatan yang 
mengikatkan kain sutera pada badan, maka tiada seyogialah lang¬ 
sung, ia berbuat yang demikian dengan dirinya sendiri. Sesungguh¬ 
nya berdiri kepada batas memecahkan itu, adalah semacam kesulit¬ 
an. Apabila ia tiada berbuat sendiri yang demikian, niscaya mema¬ 
dailah berijtihad padanya. Dan dilaksanakan oleh orang yang tak 
ada halangan baginya pada memperbuatnya. 

Kedua : bahwa disingkatkannya jalan merobahkan itu sekadar 
yang diperlukan. Yaitu, bahwa : tidak dipegang janggutnya pada 
mengeluarkannya. Dan tidak dengan kaki, apabila sanggup menge¬ 
luarkannya dengan menarik tangannya saja. Sesungguhnya bahan 
yang menyakitkannya itu tidak diperlukan. 

Dan bahwa tidak dikoyakkan pakaian sutera. Akan tetapi dibuka 
ikatan pakaian itu saja. Tidak dibakar alat-alat permainan dan 
salib yang diperlihatkan oleh orang Nasrani. Akan tetapi dirusak¬ 
kan yang membawa tidak dapat dipergunakan lagi, disebabkan 
pecahnya. Dan batas pemecahan itu, ialah : barang itu sampai ke¬ 
pada keadaan yang memerlukan pada mengulangi perbaikannya 
kepada tenaga yang sama dengan tenaga mengulangi ihemperbuat- 
nya dari kayu, sejak permulaan. Dan pada menuangkan khamar 
dijaga daripada memecahkan bejana, kalau ada jalan yang demikian. 
Jikalau tiada sanggup kepada yang demikian, selain dengan melem¬ 
parkan tempat-tempat khamar itu dengan batu, maka boleh ia 
melakukan yang demikian. Dan jatuhlah nilai tempat khamar itu 
dan penilaiannya disebabkan khamar. Karena ia menjadi pengha¬ 
lang untuk sampai kepada menuangkan khamar itu. 

Jikalau muhtasab 'alaih itu menutup khamar dengan badannya, 
niscaya kita tujukan kepada badannya itu dengan melukakan dan 
memukulkan. Supaya kita sampai kepada menuangkan khamar itu. 
Jadi, tidaklah bertambah kehormatan miliknya pada tempat kha¬ 
mar itu atas kehormatan dirinya sendiri. 

Jikalau khamar itu dalam botol yang sempit kepalanya dan kalau 
ia menuangkannya, niscaya lamalah waktunya. Dan akan diketa¬ 
hui oleh orang-orang fasiq yang akan melarangnya, maka bolehlah 
ia memecahkan botol-botol khamar itu. Ini adalah suatu hal yang 
membolehkan demi kia n. 

Jikalau ia tiada kuatir akan menjumpai orang-orang fasiq dan la¬ 
rangan mereka, akan tetapi dengan penuangan itu menghilangkan 
banyak waktunya dan membawa teledor pekerjaan-pekerjaan lain. 
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maka bolehlah ia memecahkan tempat-tempat khamar itu. Ia tiada 
boleh menyia-nyiakan kemanfa’atan tubuhnya sendiri dan maksud¬ 
nya dari segala perbuatannya, dikarenakan oleh botol-botol khamar 
itu. Dan di mana penuangan itu mudah tanpa pemecahan botol, 
lalu dipecahkannya, niscaya haruslah dibayarnya botol itu. 

Kalau atida bertanya : “Apakah tidak boleh memecahkan (botol 
khamar) untuk menghardik? Dan apakah tidak boleh menarik 
kakinya untuk mengeluarkannya dari tanah yang dirampasnya?. 
Supaya yang demikian itu lebih bersangatan pada penghardikan?”. 

Ketahuilah, bahwa penghardikan itu, sesungguhnya untuk masa 
yang akan datang. Dan siksaan (hukuman) itu atas perbuatan yang 
telah lalu. Dan penolakan adalah atas perbuatan yang sedang ber¬ 
jalan. Tidaklah atas masing-masing rakyat, selain menolak kemun- 
karan yang sedang "berlaku itu. Penolakan , yaitu : meniadakan 
kemunkaran tersebut. Maka apa yang melebihi dari sekadar penia¬ 
daan , adakalanya siksaan atas kejahatan yang lalu. Atau penghar¬ 
dikan atas perbuatan yang akan datang. Yang demikian itu diserah¬ 
kan kepada wali-wali (penguasa-penguasa). Tidak kepada rakyat. 
Benar, wali itu boleh berbuat demikian, apabila ia memandang ada 
kemuslihatan padanya. Dan aku berkata : bahwa wali itu boleh 
menyuruh memecahkan botol-botol yang di dalamnya khamar, 
untuk' penghardikan. Dan £elah diperbuat demikian pada masa 
Rasulullah saw., untuk menguatkan penghardikan itu (i). Dan tak 
ada mansuhnya (pencabutan) perbuatan tersebut. Tetapi adalah 
sangat-perlu penghardikan dan pemberhentian dari peminuman 
khamar itu. 

Apabila wali negeri (penguasa) menurut ijtihadnya berpendapat 
perlunya seperti yang demikian, niscaya boleh baginya yang demi¬ 
kian. Apabila ini bergantung dengan semacam ijtihad yang menda¬ 
lam, niscaya tidak boleh yang demikian bagi seseorang dari rakyat. 
Kalau anda berkata : “Maka hendaknya boleh bagi sultan (pe¬ 
nguasa) menghardik manusia dari perbuatan-perbuatan ma’shiat, 
dengan merusakkan harta mereka. Merobohkan rumah-rumah 
mereka, di mana di dalam rumah itu mereka meminum khamar 
dan mengerjakan perbuatan ma’shiat. Dan membakar harta benda 
mereka, di mana dengan harta benda itu mereka sampai kepada 
perbuatan ma’shiat tersebut”. 


(1) Dirawikan At-Tirmidzi dari Abi Thalhah. 
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Ketahuilah kiranya, bahwa yang demikian kalau sudah Agama 
menerangkannya, niscaya tidaklah keluar dari jalan-jalan kemus- 
lihatan. Tetapi kita tidak mengada-adakan kemuslihatan. Akan 
tetapi, mengikuti apa yang ada. Memecahkan botol-botol khamar 
ada hukumnya ketika sangat diperlukan. Dan kemudian, membi¬ 
arkannya karena tidak sangat diperlukan, tidaklah itu mansukh 
namanya. Tetapi hukum itu hilang dengan hilangnya ’ illah (sebab). 
Dan akan kembali dengan kembalinya ’illah. 

Kita perbolehkan yang demikian bagi imam (penguasa), disebabkan 
hukum "ittiba"' (mengikuti). Dan kita melarang masing-masing 
perseorangan rakyat daripadanya, karena tersembunyinya segi 
ijtihad padanya. Bahkan kami berkata, jikalau pada pertamanya, 
telah dituangkan khamar-khamar itu, maka tidak boleh memecah¬ 
kan bejana-bejananya kemudian. Tetapi boleh memecahkannya, 
karena mengikutkan bagi khamar yang di dalamnya itu. Apabila 
bejana-bejana itu kosong dari khamar, maka memecahkannya, 
adalah merusakkan harta orang. Kecuali bejana-bejana itu dibiasa¬ 
kan untuk tempat khamar, di mana tidak cocok selain untuk 
khamar. 

Maka adalah perbuatan yang dinukilkan, dari masa pertama Islam 
(kurun pertama) dibaringi dengan dua pengertian : 

Pertama : sangat diperlukan kepada penghardikan. 

Kedua \: mengikutkan botol-botol itu bagi khamar yang di-isikan 
di botol-botol itu. 

Keduanya ini, adalah dua pengertian yang membekas. Tiada jalan 
untuk membuangnya. Dan pengertian yang ketiga, yaitu : datang¬ 
nya dari pendapat petugas yang bertanggung-jawab. Karena dike¬ 
tahuinya sangat memerlukan kepada penghardikan itu. Dan itu 
juga membekas. Tiada jalan untuk membatalkannya. 

Inilah urusan-urusan yang halus-halus, yang berhubungan dengan 
ilmu fiqh, di mana sudah pasti si muhtasib itu memerlukah untuk 
mengetahuinya. 

Tingkat Ke-enam : pengancaman dan penakutan (tahdid dan takh- 
wif). Umpamanya dikatakan : Tinggalkan perbuatan ini! Atau : 
akan aku pecahkan kepalamu. Atau : akan aku pukul lehermu. 
Atau : akan aku suruh orang berbuat demikian kepada kamu. Dan 
kata-kata yang lain yang serupa dengan itu. 

Dan ini, seyogialah didahulukan, untuk pelaksanaan pukulan itu. 
Karena mungkin didahulukan. Dan adab pada tingkat ini, ialah : 
tidak dilakukan pengancaman dengan sesuatu ancaman, yang tidak 
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boleh dilaksanakan. Seperti katanya : akan aku rampas rumah 
engkau atau akan aku pukul anak engkau atau akan aku tawan 
isteri engkau. Dan lain-lain sebagainya. Bahkan yang demikian itu, 
kalau dikatakannya dengan cita-cita akan dilaksanakan, adalah 
haram. Dan kalau dikatakannya tanpa cita-cita tersebut, adalah 
bohong. 

Benar, apabila disebut pada gertakan itu dengan pukulan dan peng¬ 
hinaan, maka boleh di’azamkan (dicita-citakan )nya, sampai kepada 
batas yang diketahui, dikehendaki oleh keadaan. Dan ia boleh 
melebihkan ancaman itu, menurut azamnya (cita-citanya) yang 
tersembunyi dalam hatinya, apabila diketahuinya demikian itu 
dapat mencegah dan menakutkan si pembuat kemunkaran itu. Dan 
tidaklah yang demikian termasuk dusta yang harus dijaga. Bahkan 
bersangatan pada yang seperti demikian, adalah biasa. Dan itulah 
artinya bersangatan seseorang pada memperbaiki diantara dua 
orang yang bermusuhan dan penjinakan hati diantara dua isteri 
yang bermadu. 

Yang demikian itu termasuk apa yang diperbolehkan karena diper¬ 
lukan. Dan inipun termasuk dalam pengertiannya. Sesungguhnya 
maksudnya, ialah memperbaiki orang itu. Dan kepada pengertian 
inilah diisyaratkan oleh setengah manusia (ulama ilmu tauhid), 
bahwa tiada keji daripada Allah, mengancam dengan apa yang 
tiada diperbuat-Nya. Karena menyalahi ancaman itu adalah suatu 
kumia. Yang keji ialah menjanjikan dengan apa yang tiada diper¬ 
buat. 

Pendapat ini tiada kita (para ahlus-sunnah wal-jama’ah) menyetu¬ 
juinya. Sesungguhnya Kalam Qadim (Firman-Nya yang Qadim) itu 
tiada berlaku padanya penyalahan, baik janji (wa’ad) atau ancaman 
(wa’id). Dan sesungguhnya ini tergambar mengenai hak manusia. 
Yaitu begitu juga, karena penyalahan tentang ancaman itu tidak 
haram. 

Tingkat Ketujuh : langsung memukul dengan tangan, kaki dan 
lainnya, yang tak ada padanya pemakaian senjata. 

YangMjemikian itu, diperbolehkan bagi masing-masing orang, de¬ 
ngan syarat : karena dlarurat (diperlukan). Dan disingkatkan seka¬ 
dar perlu pada penolakan munkar itu. Apabila pembuat munkar 
itu bertahan, maka seyogialah dicegah. Dan hakim (qadli) kadang- 
kadang memaksakan orang yang ada padanya hak orang lain, 
untuk mengembalikan kepada pemiliknya, dengan memenjara¬ 
kannya. Kalau yang dipenjarakan itu tidak mau mengembalikan 


770 



dan hakim tahu akan kesanggupannya mengembalikan hak itu dan 
tentang membangkangnya orang yang dipenjarakan itu, maka 
hakim boleh memaksakannya pengembalian itu dengan pukulan 
setingkat demi setingkat, menurut yang diperlukan. 

Begitu pula si muhtasib, menjaga setingkat- demi setingkat itu. 
Kalau ia memerlukan kepada pemakaian senjata dan ia sanggup 
menolak kemunkaran itu dengan pemakaian senjata dan pelukaan, 
maka boleh ia berbuat yang demikian, selama tidak berkembang 
kekacauan. Sebagaimana Umpamanya, jikalau seorang fasiq meme¬ 
gang seorang wanita atau memukul rebab yang ada padanya. Dan 
antara orang fasiq itu dan si muhtasib, terbentang sungai yang 
menghambat atau dinding yang mencegah. Maka diambilnyalah 
panah dan dikatakan kepada orang fasiq itu : “Lepaskan wanita itu 
atau aku akan melemparkan engkau dengan anak panah ini'.”. 
Jikalau tidak dilepaskannya, maka boleh ia melemparkan (melepas¬ 
kan) anak panah itu. Dan seyogialah tidak ditujukan kepada tempat 
yang membunuhkan. Tetapi ditujukan kepada betis, paha dan yang 
serupa dengan itu. Dan dijaga padanya tingkat demi tingkat. 

Begitu pula ia mencabut pedangnya, seraya berkata : “Tinggalkan 
kemunkaran itu atau'aku akan memukul engkau!”. 

Maka semua itu adalah penolakan munkar. Dan penolakan munkar 
itu wajib dengan segala kemungkinan. Tiada berbeda tentang itu 
diantara yang khusus bersangkutan dengan hak Allah dan yang 
bersangkutan dengan anak Adam (manusia). 

Golongan Mu’tazilah berkata : “Apa yang tiada berhubungan de¬ 
ngan hak anak Adam, maka tak ada hisbah padanya, selain dengan 
perkataan atau dengan pukulan. Tetapi bagi imam (penguasa), 
tidak bagi masing-masing orang (individu). 

Tingkat Kedelapan : muhtasib itu tidak sanggup sendirian dan ia 
memerlukan kepada pembantu-pembantu yang memakai senjata. 
Kadang-kadang' orang fasiq juga meminta bantuan dengan teman- 
temannya. Dan yang demikian, membawa kepada berhadapan muka 
dua barisan dan berperang-perangan. 

Maka dalam hal ini, telah timbul perselisihan tentang perlunya 
kepada keizinan imani (penguasa). Berkata orang-orang yang berka¬ 
ta : “Tidaklah masing-masing rakyat bebas bertindak yang demiki¬ 
an. Karena membawa kepada bergeraknya kekacauan, berkobar¬ 
nya kerusakan dan kehancuran negeri”. 

Berkata yang lain : “Tidak memerlukan kepada keizinan”. Dan 
inilah yang lebih sesuai dengan qias. Karena apabila boleh bagi 
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orang seorang, melakukan amar-ma’ruf dan tingkat-tingkatnya yang 
permulaan akan mencela kepada orang dua-dua. Dan orang dua- 
dua akan menghela kepada orang tiga-tiga. Dan tidak mustahil 
kadang-kadang akan berkesudahan kepada pukul-memukul. Dan 
pukul-memukul itu membawa kepada tolong-menolong. Maka tiada 
seyogialah diambil perduli, dengan segala yang harus oleh amar- 
ma’ruf. Dan kesudahannya penyusunan barisan tentara pada jalan 
keridla’an Allah Ta’ala dan menolak segala kema’shiatan-Nya. 

Kami membolehkan bagi masing-masing para pejuang, berkumpul 
dan memerangi siapa yang dikehendakinya, dari golongan-golongan 
kafir, demi menghambat kaum kafir. Maka seperti itu pula, meng¬ 
hambat kaum perusak itu diperbolehkan. Karena orang kafir, tiada 
mengapa, membunuhnya. Dan orang Islam kalau dibunuh maka 
mati syahid. Maka seperti itu pula, orang fasiq yang berjuang 
mempertahankan kefasiqannya, tiada mengapa membunuhnya. 
Dan muhtasib yang benar, kalau terbunuh dengan teraniaya, maka 
ia mati syahid. 

Kesimpulannya, maka berkesudahan pekerjaan kepada yang terse¬ 
but ini, adalah termasuk hal-hal yang jarang terjadi pada hisbah. 
Maka tidaklah dirobah undang-undang pengqiasan (qanun qias) 
dengan demikian. Akan tetapi dikatakan;tiap-tiap orang yang sang¬ 
gup menolak kemunkaran, maka boleh ia menolaknya dengan 
tangan, dengan senjata, dengan dirinya sendiri dan dengan pem- 
bantu-pembantunya. 

Jadi, persoalannya itu suatu kemungkinan, sebagaimana telah kami 
sebutkan. 

Inilah tingkat-tingkat hisbah itu! Maka marilah kami sebutkan 
- adab-adabnya! Kiranya Allah menganugerahkan taufiq!. 

PENJELASAN ADAB-ADAB MUHTASIB 

Telah kami sebutkan penguraian-penguraian adab pada masing- 
masing tingkat. Dan sekarang kami akan sebutkan jumlahnya dan 
sumber-siinibemya. Maka marilah kami terangkan : 

'Semua adab muhtasib, sumbernya adalah tiga sifat pada muhtasib 
sendiri: ilmu, wara'dan baik akhlaq. 

Adapun ilmu : maka hendaklah muhtasib itu mengetahui situasi 
hisbah, batas-batasnya, tempat-tempat berlakunya dan penghalang- 
penghalangnya. Supaya ia menyingkatkan di atas batas Agama. 
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Wara': supaya ia mencegah dirinya daripada menyalahi apa yang 
diketahuinya. Maka tidaklah semua orang yang berilmu, mengamal¬ 
kan menurut ilmunya. Bahkan kadang-kadang ia tahu, bahwa ia 
berlebih-lebihan pada hisbah itu dan bertambah di atas batas yang 
diizinkan pada Agama. Akan tetapi didorong kepadanya oleh 
sesuatu maksud. 

Maka hendaklah perkataan dan pengajarannya diterima orang. 
Bahwa orang fasiq itu akan mempermain-mainkan si muhtasib 
apabila berihtisab. Dan mengakibatkan demikian, orang berani 
terhadap si muhtasib. 

Adapun baik akhlaq, maka hendaklah ia berketetapan dengan 
lemah-lembut dan kasih-sayang. Itulah pokok bab dan sebab-sebab¬ 
nya. Ilmu dan wara’ tiada memadai. Kemarahan apabila berkobar- 
kobar, niscaya tiada mencukupi semata-mata ilmu dan wara’ untuk 
mencegahnya, selama tidak ada pada tabi’atnya, penerimaan de¬ 
ngan baik akhlaq. Dan sebenarnya, wara’ itu tidak sempurna, selain 
bersama kebaikan akhlaq dan mampu mengekang nafsu-syahwat 
dan kemarahan. " 

Dengan itulah muhtasib itu bersabar atas apa yang menimpa dirinya 
pada Agama Allah. Kalau tidak demikian, maka apabila tertimpa 
kehormatan dirinya atau hartanya atau pribadinya dengan makian 
atau pukulan, niscaya ia melupakan hisbah itu. Lalai dari Agama 
Allah dan menghabiskan waktunya dengan urusan peribadinya. 
Bahkan kadang-kadang ia tampil kepada ihtisab itu, pada mulanya, 
karena mencari kemegahan dan nama. 

Maka dengan tiga sifat tersebut di atas, jadilah hisbah itu diantara 
qurbah (amalan yang mendekatkan diri kepada Allah). Dengan 
tiga sifat itu tertolaklah segala kemunkaran. Kalau tiga sifat itu 
tidak ada, niscaya kemunkaran itu tiada akan tertolak. Bahkan 
kadang-kadang hisbah juga, menjadi perbuatan munkar, karena 
melampaui batas Agama. 


Terhadap adab-adab ini berdalilkan sabda Nabi saw. : 



(Laa ya’-muru bil-ma’-ruufi wa laa yanhaa ’anil-munkari illaa rafii- 
qun fiima ya’-muru bihi rafiiquir fiima yanhaa ’anhu, haliimun 
fiima ya’-muru bihi, haliimun fiima yanhaa ’anhu faqiihun fiima 
ya’-muru fiihi faqiihun fiima yanhaa anhu). 
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Artinya : “Tiada menyuruh perbuatan baik dan tiada melarang 
perbuatan munkar, selain orang yang penuh kasih-sayang pada apa 
yang disuruhnya, yang penuh kasih-sayang pada apa yang dilarang¬ 
nya, yang tidak lekas marah pada apa yang disuruhnya, yang tidak 
lekas marah pada-apa yang dilarangnya, berilmu pada apa yang 
disuruhnya, berilmu pada apa yang dilarangnya”. <d. 

Hadits ini menunjukkan, bahwa tidak disyaratkan, bahwa muhtasib 
itu berilmu (faqih) mutlak. Akan tetapi hanya mengenai apa yang 
disuruhnya dan yang dilarangnya. Dan demikian juga sifat tidak 
lekas marah (al-hilm). 

Al-Hasan Al-Bashri ra. berkata : “Bila engkau termasuk orang yang 
menyuruh dengan yang baik, maka hendaklah engkau termasuk 
orang yang dapat mengambil hati manusia kepadanya. Kalau tidak, 
niscaya engkau binasa”. 

Ada yang bermadah : 

Janganlah engkau mencaci orang, 
atas perbuatan yang dilakukannya! 

Sedang engkau dilihat orang, 
berbuat seperti perbuatannya. 

Orang yang mencela sesuatu 
dan melakukan seperti perbuatan itu, 
sesungguhnya mendatangkan malu, 
kepada akalnya itu. 

Tidaklah kami maksudkan dengan ini, bahwa amar-ma’ruf itu men¬ 
jadi terlarang, disebabkan fasiq si muhtasib. Akan tetapi hilang 
kesannya dari hati orang banyak, disebabkan lahir fasiqnya bagi 
manusia. 

Diriwayatkan dari Anas ra. yang berkata: “Kami bertanya : ‘Wahai 
Rasulullah! Tidakkah kami menyuruh perbuatan baik, sebelum 
kami mengerjakannya semuanya? .Dan tidakkah kami melarang 
perbuatan jahat, sebelum kami menjauhkannya semuanya?’ ”. 
Lalu Rasulullah saw. menjawab : “Bahkan suruhlah perbuatan 
baik, walaupun kamu tiada mengerjakannya semuanya. Dan larang¬ 
lah perbuatan jahat walaupun kamu tiada menjauhkannya semua¬ 
nya!”. < 2 ) 

<1) Menurut Al-Iraqi, beliau tiada menjumpai hadits yang bunyinya demikian. 

Ai-Baihaqi meriwayatkan dari ’Amr bin Syu’aib, yang maksudnya mendekati yang 
demikian. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dari Anas. 
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Setengah ulama terdahulu (salaf) mewasiatkan kepada anak-anak¬ 
nya. Ia mengatakan : “Jikalau salah seorang kamu bermaksud me¬ 
nyuruh perbuatan baik, maka hendaklah menempatkan dirinya 
atas kesabaran!. Dan hendaklah percaya akan memperoleh pahala 
dari Allah!. Barangsiapa percaya akan pahala dari Allah, niscaya 
tiada akan mendapat sentuhan kesakitan”. 

Jadi, diantara adab hisbah, ialah menempatkan diri di atas kesabar¬ 
an. Karena itulah, Allah Ta’ala menyertakan kesabaran dengan 
amar-ma’ruf. Allah Ta’ala berfirman, menceriterakan dari hal 
Luqman : 

(NViotfJ)* 

(Yaa bunayya aqimish-shalaata wa'mur bil-ma’-ruufi wanha ’anil- 
munkari, wash-bir ’alaa maa ashaabak). 

Artinya : “Hai anakku! Dirikanlah shalat, suruhlah mengerjakan 
yang baik, cegahlah perbuatan yang buruk dan bersabarlah meng- 
hadapi apa yang menimpa engkau!". (S. Luqman, ayat 17). 
Diantara adab itu menyedikitkan hubungan. Sehingga tiada banyak 
ketakutannya. Dan memutuskan harapan kepada orang banyak. 
Sehingga hilanglah daripadanya sifat berminyak-minyak air (muda- 
hanah). 

Diriwayatkan dari setengah guru (masyaikh), bahwa beliau mem¬ 
punyai seekor kucing. Beliau mengambil dari tukang-potong 
tetangganya tiap-tiap hari sedikit daging untuk kucingnya. Maka 
beliau melihat pada tukang-potong itu perbuatan munkar. Lalu 
pertama-tama beliau masuk ke rumahnya dan mengeluarkan kucing. 
Kemudian beliau datang dan melakukan ihtisab kepada tukang- 
potong itu. 

Tukang-potong itu berkata kepadanya : “Tiada akan aku berikan 
lagi kepadamu sesudah ini sesuatu untuk kucingmu”. 

Masyaikh itu menjawab : “Aku tiada melakukan ihtisab kepadamu, 
selain sesudah mengeluarkan kucing dan memutuskan harapan dari¬ 
pada engkau”. Yaitu sebagaimana masyaikh itu berkata: “Barang- 
. siapa tiada memutuskan harapan dari makhluq, niscaya ia tiada 
sanggup melaksanakan hisbah. Dan barangsiapa mengharap supaya 
hati manusia baik kepadanya dan lisan mereka melepaskan pujian 
kepadanya, niscaya tiada mudah hisbah baginya”. 

Ka’bul-Ahbar bertanya kepada Abi Muslim Al-Khaulani : “Bagai¬ 
manakah kedudukanmu diantara kaummu?”. 

Abi Muslim Al-Khaulani menjawab : “Baik!”, 
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Ka’bul-Ahbar menyambung : “Taurat berkata : ‘Sesungguhnya 
orang apabila beramar-ma’ruf dan bernahi-munkar, niscaya buruk¬ 
lah kedudukannya pada kaumnya”! 

Abi Muslim menjawab : “Benar Taurat dan bohong Abi Muslim”. 
Ditunjukkan kepada wajibnya lemah-lembut, oleh apa yang diambil 
menjadi dalil oleh Khalifah Al-Ma’mun, ketika ia diberi pengajaran, 
oleh orang yang memberi pengajaran kepadanya. Dan orang itu 
bersikap kasar kepadanya pada perkataan. Lalu Khalifah Al- 
Ma’mun berkata: “Saudara! Lebih baik dari engkau, kepada orang 
yang lebih jahat dari aku. Dan Allah menyuruhnya bersikap lemah- 
lembut”. Allah Ta’ala berfirman : 

, , y'V 

(Faquulaa lahu qaulan layyinan la-’allahu yatadzak-karu au yakh- 
syaa). 

Artinya : '‘Ucapkanlah kepadanya perkataan yang lemah-lembut, 
mudah-mudahan dia memperhatikan atau takut". (S. Thaha, 
ayat 44). 

Maka hendaklah si muhtasib itu mengikuti nabi-nabi as. tentang 
kelemah-lembutan!. 

Abu Amamah meriwayatkan : “Bahwa seorang anak muda datang 
kepada Nabi saw., lalu bertanya : ‘Wahai Nabi Allah! Izinkah 
engkau kepadaku berzina?’ ”. 

Mendengar itu, orang banyak berteriak. Lalu Nabi saw. bersabda : 
“Dekatkanlah dia! Dekatlah kemari!”. Lalu anak muda itu dekat. 
Sehingga ia duduk di hadapan Nabi saw. Lalu Nabi saw. bersabda : 
“Adakah engkau menyukai zina itu untuk ibu engkau?". 

Anak muda itu menjawab : “Tidak! Dijadikanlah kiranya aku oleh 
Allah tebusan engkau!”. 

•Nabi saw. menyambung : “Begitu juga manusia, tiada menyukai 
zina itu untuk ibu mereka. Adakah engkau menyukainya untuk 
anak perempuan engkau?”. 

Anak muda itu menjawab : “Tidak! Dijadikanlah kiranya aku oleh 
Allah tebusanengkau! ”. 

Nabi saw. menyambung : “Begitu juga manusia, tiada menyukai¬ 
nya untuk anak perempuan mereka. Adakah engkau menyukainya 
untuk saudara perempuan engkau?”. 

Ibnu ’Auf menambahkan : sehingga Nabi saw. menyebutkan : 
saudara bapak yang perempuan (al-'ammah) dan saudara ibu yang 
perempuan (al-khalah). Dan anak muda itu menjawab pada masing- 
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masingnya : “Tidak! Dijadikanlah kiranya aku oleh Allah tebusan 
engkau Dan Nabi saw. menyambung seperti itu juga : “Manusia 
tiada menyukainya”. 

Keduanya berkata mengenai hadits tadi, ya’ni : Ibnu ’Auf dan 
perawi yang lain : Lalu Rasulullah saw. meletakkan tangannya atas 
dada anak muda itu dan berdo’a : 




(AHaahumma thahhir qal-bahu waghfir dzanbahu wa hash-shin 
farjahu fa-iam y akun syai-un abghadlu iiaihi minhu). 

Artinya : “ Wahai Allah Tuhanku! Sucikanlah hatinya , ampunkan - 
lah dosanya dan peliharalah kemaluannya! Dan tak adalah sesuatu 
yang lebih dimarahi oleh Allah selain dari zina”. a>. 

Ada orang yang mengatakan kepada Al-Fudlail bin ’Ayyadl ra. : 
“Bahwa Sufyan bin ’Uyainah menerima pemberian-pemberian 
sultan (penguasa)”. Lalu Al-Fudlail menjawab : “Sufyan tidak 
mengambil dari penguasa-penguasa itu, selain kurang dari haknya”. 
Kemudian, Al-Fudlail berdua-duaan dengan Sufyan, mencaci dan 
mengejek Sufyan- Lalu Sufyan berkata : “Hai Abu ’Ali (penggilan 
kepada Al-Fudlail)! Kalau kami tidak termasuk orang-orang shalih, 
maka sesungguhnya kami mencintai orang-orang shalih”. 

Hammad bin Salmah berkata : “Bahwa seorang laki-laki lalu di 
hadapan Shilah bin Asyyam, yang telah menurunkan kain sarung¬ 
nya. Lalu para shahabat Shilah ingin mengambil kain sarung itu 
dengan secara kasar. Maka Shilah berkata : 'Biarkanlah aku berbuat, 
yang memuaskan kamu! ’ 

Lalu Shilah berkata kepada laki-laki itu : “Hai putera saudaraku! 
... Aku mempunyai keperluan padamu”. 

Laki-laki itu bertanya : “Apakah keperluan engkau, wahai paman¬ 
ku?”* 

Shilah menjawab : “Aku suka engkau mengangkat kain sarungmu”. 
Lalu laki-laki itu menjawab : “Boleh, demi kehormatan!”. Lalu 
ia mengangkat kain sarungnya. 

Shilah berkata kepada para shahabatnya : “Kalau kamu ambil kain 
sarungnya dengan kekasaran, niscaya ia akan menjawab : 'Tidak!’. 
Dan tidak ada kehormatan dan ia akan memaki kamu”. 


(1) Dirawikan Ahmad dengan isnad baik. 
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Mtihammad bin Zakaria Al-Ghilabi berkata : “Aku melihat 
Abdiillah bin Muhammad bin ’A-isyah pada suatu malam. Ia keluar 
dari masjid sesudah Maghrib, bermaksud pulang ke rumahnya. Tiba- 
tiba di tengah jalan, ada-seorang anak muda Quraisy mabuk. Anak 
muda itu, memegang seorang wanita. Lalu Abdullah menarik wani¬ 
ta itu. Wanita itu lalu meminta tolong. Maka berkumpullah orang 
banyak memukul anak muda itu. 

Maka Ibnu ’A-isyah melihat kepada anak muda itu. Rupanya beliau 
kenal. Lalu beliau mengatakan kepada orang banyak : “Tinggalkan¬ 
lah anak saudaraku ini!”. Kemudian beliau menyambung : “Mari 
kemari, wahai anak saudaraku!”. 

Anak muda itu merasa malu. Lalu datang kepadanya. Dan beliau 
pegang dia. Kemudian berkata kepadanya : “Mari bersama aku!”. 
Anak muda itu pergi bersama beliau. Sehingga sampailah ke rumah¬ 
nya. Lalu beliau suruh masuk ke rumah. Dan mengatakan kepada 
sebahagian pelayan-pelayannya : “Rumahnya pada engkau. Apa¬ 
bila ia sembuh dari mabuknya, maka beritahukan kepadanya apa 
yang terjadi pada dirinya! . Dan jangan engkau biarkan ia pergi, 
sebelum ia datang menjumpai aku!”. 

Maka tatkala anak muda itu telah sembuh dari mabuknya, lalu 
diterangkan kepadanya apa yang telah terjadi. Maka anak muda itu 
malu dan menangis. Dan bermaksud meninggalkan tempat itu. 
Lalu pelayan yang diserahkan menjaga anak muda itu, berkata : 
”Tuan rumah meminta engkau datang menemui beliau”. 

Anak muda itupun dibawa masuk. Lalu Ibnu ’A-isyah (tuan rumah) 
mengatakan kepadanya : “Apakah tidak engkau malu bagi dirimu 
sendiri? Apakah tidak engkau malu bagi kehormatanmu? Apakah 
tidak engkau lihat, siapakah yang menjadi bapakmu? Bertaqwalah 
kepada Allah! Tariklah dirimu dari pekerjaan yang engkau laku-; 
kan!” 

Anak mtida itu menangis, menunggingkan kepalanya. Kemudian,ia 
mengangkatkan kepalanya dan berkata : “Aku berjanji dengan 
Allah Ta’ala suatu janji, yang akan ditanyakan-Nya aku dari janji 
itu pada hari qiamat. Bahkan aku tiada akan kembali lagi meminum 
anggur dan suatUpun dari pekerjaan yang aku lakukan sekarang. 
Aku bertaubat”. 

Ibnu ’A-isyah menjawab : “Dekatlah kepadaku kemari!”. 

Lalu beliau peluk kepalanya dan berkata : “Engkau telah menjadi 
baik, wahai anakku”. 
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Sesudah itu, anak muda itu selalu bersama beliau dan menulis 
hadits daripadanya. Yang demikian itu, adalah dengan barakah 
kelemah-lembutannya. 

Kemudian Ibnu ’A-isyah berkata : “Bahwa manusia itu menyuruh 
berbuat perbuatan baik dan melarang berbuat perbuatan buruk. 
Dan perbuatan baik mereka adalah perbuatan buruk. Maka harus¬ 
lah kamu dengan lemah-lembut pada semua urusanmu, niscaya 
kamu akan memperoleh- apa yang kamu cari”. 

Dari Al-Fath bin Syakhraf, yang menceriterakan : “Seorang laki- 
laki tersangkut hatinya dengan seorang wanita. Dia datang kepada 
wanita itu dan di tangannya sebilah pisau. Tiada seorangpun yang 
mendekatinya, melainkan akan disembelihnya dengan pisau itu”. 
Laki-laki itu berbadan kuat. Maka dalam keadaan yang demikian 
dan wanita tersebut berteriak-teriak dalam tangannya, tiba-tiba 
Bisyr bin Al-Harits, lalu di situ. Beliau mendekati laki-laki itu dan 
tersenggol bahunya dengan bahu orang itu. Maka laki-laki itu jatuh 
tersungkur ke bumi dan Bisyr terus berjalan. 

Lalu orang banyak mendekati laki-laki itu, di mana badannya 
basah oleh banyak keringat. Dan wanita tadi lalu dalam keadaan 
biasa saja. Orang banyak bertanya kepada laki-laki itu : “Bagaimana 
keadaanmu?”. 

Laki-laki tersebut menjawab : “Tidak tahu! Hanya aku, disenggol 
oleh seorang tua dan berkata kepadaku : ‘Bahwa Allah ’Azza wa 
Jalla melihat kepadamu dan kepada apa yang kamu kerjakan’. 
Maka lemahlah kedua tapak kakiku karena perkataannya. Aku 
sangat takut kepadanya. Dan aku tiada tahu, siapakah orang laki-, 
laki tersebut?”. 

Lalu orang banyak mengatakan kepadanya : “Dia itu Bisyr bin 
Al-Harits”. 

Maka laki-laki itu mengeluh : “Alangkah kejinya, bagaimanakah 
beliau akan memandang kepadaku sesudah hari ini”. 

Dari hari itu orang tadi tertimpa penyakit demam dan meninggal 
dunia pada hari ketujuhnya. 

Begitulah adat kebiasaan ahli Agama melaksanakan hisbah. Dan 
telah ka m i nukilkan atsar dan akhbar pada “ Bab Marah Pada Jalan 
Allah" dan '‘Kasih Sayang Pada Jalan Allah" dari "Kitab Adab 
Berteman". Maka tiada kami perpanjangkan lagi dengan meng¬ 
ulanginya. 

Inilah kesempurnaan pandangan tentang tingkat-tingkat dan adab- 
adab hisbah. Kiranya Allah menganugerahkan taufiq dengan kurnia- 
Nya. Dan segala pujian bagi Allah atas sekalian nikmat-Nya. 
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bab ketiga : Tentang kemunkaran-kemunkaran 
yang biasa terjadi pada adat-kebiasaan. 

Maka kami tunjukkan kepada sejumlah daripadanya. Supaya dapat 
diambil dalil kepada yang serupa dengannya. Karena tak ada harap¬ 
an pada penghinggaan dan penyelidikannya yang mendalam..Maka 
diantara yang demikian : 

KEMUNKARAN-KEMUNKARAN MASJID 

Ketahuilah kiranya» bahwa kemunkaran-kemunkaran itu terbagi 
kepada : makruh dan terlarang. 

Apabila kita katakan : ini munkar makruh , maka ketahuilah, 
bahwa melarangnya itu disu natkan. Dan berdiam diri daripadanya 
makruh. Dan bukan haram. Kecuali apabila yang berbuat itu, tiada 
mengetahui bahwa perbuatan munkar itu makruh. Maka wajiblah 
menyebutkannya kepadanya. Karena makruh itu suatu hukum pada 
Agama, yang wajib menyampaikannya kepada orang yang tiada 
mengetahuinya. 

Apabila kita mengatakan : munkar itu terlarang atau kita mengata¬ 
kan : munkar mutlak, maka kita maksudkan dengan munkar itu : 
terlarang. Berdiam diri daripadanya serta sanggup menantangnya 
adalah terlarang. 

Diantara yang banyak dilihat dalam masjid-masjid, ialah : mem¬ 
burukkan shalat, dengan meninggalkan thuma'ninah pada ruku*dan 
sujud. Dan itu adalah munkar, yang membatalkan shalat dengan 
nash hadits. Maka wajiblah dicegah, kecuali pada madzhab Hanafi 
yang berkepercayaan, bahwa yang demikian tidak mencegah syah- 
nya shalat. Karena tiada bermanfa’at melarangnya. 

Barangsiapa melihat pembuat buruk pada shalatnya, lalu berdiam 
diri, maka dia itu sekutunya. Begitulah yang tersebut pada atsar . 
Dan pada hadits ada yang menunjukkan kepada yang demikian. 
Karena hadits menerangkan tentang umpatan, bahwa : orang yang 
mendengar itu sekutu orang yang mengatakan. tt) 

Begitu juga semua yang mencederakan syah shalat, dari adanya 
najis pada kainnya, yang tiada dilihatnya. Atau berpaling dari 
kiblat, disebabkan gelap atau buta. Semua itu mewajibkan hisbah. 

(1) Hadits ini telah diterangkan pada “Bab Puasa”. 
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Diantara kemunkaran itu pembacaan Al-Qur-an dengan kesalahan, 
yang wajib dilarang dari kesalahan itu. Dan wajib diajarkan yang 
benar. 

Kalau orang yang berVtikaf (mu 'takif) dalam masjid, menghabiskan 
kebanyakan waktunya pada hal-hal yang seperti itu (melarang 
kesalahan membaca Al-Qur-an dalam masjid dan lain-lain) dan 
menghabiskan waktunya dengan demikian tanpa amalan sunat 
dan dzikir, maka hendaklah ia berbuat terus dengan demikian. 
Karena, itu adalah yang lebih utama baginya dari dzikir dan amalan 
su natnya. Sebab ini adalah fardlu. Yaitu : perbuatan yang mende¬ 
katkan kita (qurbah) kepada Allah, yang menjalar faedahnya kepa¬ 
da orang lain. Maka adalah lebih utama dari amalan sunat yang 
terbatas faedahnya, walaupun yang demikian itu mencegahkannya 
dari menjual kertas umpamanya atau dari usaha yang memberi 
makan baginya. 

Kalau ada padanya perbelanjaan sekadar yang mencukupkan, nis¬ 
caya haruslah ia berbuat dengan demikian. Dan tidak boleh ia 
meninggalkan hisbah untuk mencari kelebihan duniawi. Kalau ia 
memerlukan kepada usaha untuk perbelanjaannya sehari itu, maka 
ia dima’afkan dan gugurlah kewajiban dari hal yang tersebut di atas, 
karena kelemahannya itu. 

Orapg yang banyak kesalahannya pada pembacaan Al-Qur-an, 
kalau ia sanggup belajar, maka terlarang ia membaca Al-Qur-an 
sebelum belajar- Sesungguhnya, ia berdosa dengan demikian, walau¬ 
pun lidahnya tidak dapat mengikuti akan kemauannya. 

Kalau kebanyakan yang dibacanya itu salah, maka hendaklah ia 
meninggalkan membaca! Dan hendaklah bersungguh-sungguh mem¬ 
pelajari Al-Fatihah dan membetulkan pembacaannya! Kalau keba¬ 
nyakan pembacaannya itu betul dan ia tidak sanggup meratakan 
(membetulkan) semuanya, maka tiada mengapa ia membaca. Akan 
tetapi seyogialah merendahkan (mengecilkan) suaranya membaca 
yang tiada betul itu. Sehingga tiada terdengar oleh orang lain. 
Untuk melarangnya membaca dengan suara halus juga, ada yang 
mengatakan demikian. Akan tetapi apabila yang demikian, adalah 
penghabisan kemampuannya dan ia suka dan rajin membaca Al- 
Qur-an, maka aku berpendapat, tiada mengapa ia membacanya. 
Wallaahu a’lam : Allah Yang Maha Tahu . 

Diantara kemunkaran-kemunkaran yang biasa dilakukan dalam 
masjid, ialah : tarasul <i) para muadz-dzin pada adzan. Dan pe¬ 
ti) Tarasul : yaitu : diperbuat oleh sebahagian, seperti yang diperbuat oleh sebahagian 
yang lain secara ikut-mengikuti. Dapat diartikan, secara bersahut-sahutan. (Pent.). 
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manjangan mereka dengan memanjangkan pembacaan kalimat- 
kalimat adzan. Berpalingnya mereka dari arah qiblat dengan seluruh 
dada pada dua hayya 'alah (ketika membaca : Hayya 'alash-shalah 
dan Hayya 'alal-falah). Atau bersendirian masing-masing mereka 
dengan adzannya. Akan tetapi tanpa berhenti sampai terputusnya 
adzan orang lain, di mana mengacaukan kepada para hadlirin yang 
mendengar adzan itu, untuk menjawab adzan. Karena bercampur- 
baur suara. 

Tiap-tiap yang demikian itu, adalah perbuatan munkar yang mak¬ 
ruh, yang wajib memperkenalkannya kepada mereka. Kalau diper¬ 
buat demikian dengan diketahui munkarnya, maka disunatkan 
melarang dan melaksanakan hisbah padanya. 

Begitu pula, apabila ada masjid mempunyai seorang muadz-dzin 
dan muadz-dzin ini melakukan adzan sebelum Shubuh. Maka 
seyogialah ia dilarang adzan sesudah Shubuh. Karena yang demiki¬ 
an mengacaukan puasa dan shalat kepada manusia ramai. Kecuali, 
apabila diketahui, bahwa muadz-dzin itu melakukan adzan sebelum 
Shubuh, sehingga orang tidak berpegang kepada adzannya menge¬ 
nai shalat dan meninggalkan makan sahur. Atau ada bersama 
muadz-dzin itu, muadz-dzin lain yang dikenal suaranya, melakukan 
adzan serta waktu Shubuh. 

Diantara yang makruh juga, membanyakkan adzan berkali-kali 
sesudah terbit fajar pada suatu masjid pada waktu yang ber-iring- 
iringan yang berdekatan. Adakalanya dari seorang atau dari sekum¬ 
pulan orang. Maka yang demikian itu tiada berfaedah. Karena tiada 
tinggal lagi dalam masjid orang yang tidur. Dan tiada suara itu 
diantara suara yang keluar dari masjid, sehingga mengingatkan 
kepada orang lain. 

Semuanya itu termasuk makruh, yang menyalahi perjalanan (sun- 
nah) para shahabat dan ulama terdahulu (salaf). 

Diantara yang munkar, bahwa khathib itu memakai pakaian hitam, 
yang banyak padanya benang sutera asli. Atau memegang pedang 
yang ber-emas. Maka khathib itu fasiq. Menantangnya wajib. 
Adapun semata-mata hitam, maka tidak dimakruhkan. Akan tetapi 
tidak disunatkan. Karena pakaian yang lebih disukai oleh Allah 
Ta’ala ialah pakaian putih. Orang yang mengatakan bahwa pakaian 
hitam itu makruh dan bid’ah, ia maksudkan bahwa pakaian terse¬ 
but, tiada terkenal pada masa pertama Islam. Tetapi apabila tiada 
datang larangan, maka tiada seyogialah dinamakan bid’ah dan 
makruh. Akan tetapi ditinggalkan yang demikian, untuk yang 
lebih disukai. 
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Diantara perbuatan munkar dalam masjid, ialah perkataan tukang- 
tukang ceritera dan juru-juru pengajaran yang mencampur-adukkan 
bid’ah dengan perkataannya. Kalau tukang ceritera itu berdusta 
dalam ceriteranya, maka dia itu orang fasiq. Dan menantangnya 
wajib. Demikian juga juru pengajaran yang berbuat bid’ah, wajib 
melarangnya. Dan tidak boleh menghadliri mejelisnya. Kecuali 
dengan maksud melahirkan penolakan terhadapnya. Adakalanya 
untuk seluruh yang hadlir, kalau ia sanggup yang demikian. Atau 
untuk sebahagian yang hadlir mengelilingnya. 

Kalau ia tidak sanggup, maka tidak boleh mendengar bid’ah. Allah 
Ta’ala berfirman kepada Nabi-Nya : 

’t' l ✓ 


( t* S 


. ' '0 


(Fa-a’-ridl ’anhum hattaa yakhuudluu fii hadiitsi ghairih). 

Artinya : “ Maka hendaklah engkau menghindar dari mereka, se¬ 
hingga mereka membicarakan perkara yang lain". (S. Al-An’am, 
ayat 68). 

Manakala perkataan tukang ceritera itu, condong kepada mem¬ 
beri harapan ampunan Allah (irja*) dan memberanikan manusia 
kepada perbuatan ma’shiat. Dan manusia itu bertambah berani, 
disebabkan perkataan tukang ceritera itu. Dan dengan kema’afan 
dan kerahmatan Allah, bertambah kepercayaan, yang dengan sebab¬ 
nya, menambahkan harapan mereka kepada ampunan dari Allah, 
daripada ketakutannya kepada Allah. Maka perkataan tukang 
ceritera itu adalah perbuatan munkar. Dan wajib ia dilarang. Karena 
kerusakan yang demikian itu, besar. Akan tetapi, kalau bertambah 
kuat ketakutan mereka kepada Aliah, dari harapan mereka akan 
ampunan-Nya, maka yang demikian adalah lebih layak dan lebih 
mendekati dengan tabi’at makhluq. Sesungguhnya manusia itu 
lebih berhajat kepada ketakutan. Dan sesungguhnya yang adil, 

, ialah : meadilkan (mengadakan keseimbangan) ketakutan dan 
pengharapan, sebagaimana ’Umar ra. berkata : “Kalau berserulah 
penyeru pada hari qiamat, supaya masuklah ke dalam neraka semua 
manusia, kecuali seorang, niscaya aku mengharap bahwa akulah 
yang seorang itu. Dan jikalau berserulah penyeru supaya masuklah 
ke dalam sorga semua 'manusia, kecuali seorang, niscaya aku takut 
bahwa akulah yang seorang itu”. 

Manakala juru pengajaran itu seorang pemuda yang menghias diri 
bagi wanita, pada pakaiannya dan tingkah-lakunya, banyak pantun, 
isyarat dan gerak-gerik dan majelis itu dikunjungi kaum wanita. 
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maka ini adalah munkar yang wajib dilarang. Sesungguhnya keru- 
sa kan padanya lebih banyak daripada kebai kan. Dan yang demi¬ 
kian itu terang dengan pertanda-pertanda keadaan. Bahkan tiada 
seyogialah diserahkan memberi pengajaran, kecuali kepada orang 
yang dzahimya wara’. Tingkah-lakunya tenang dan tenteram. 
Pakaiannya pakaian orang-orang shalih. Jikalau tidak demikian, 
maka tiada bertambahlah manusia dengan orang tersebut selain 
berkepanjangan dalam kesesatan. 

Haruslah dibuat dinding diantara laki-laki dan wanita, yang men¬ 
cegah dari memandang. Karena yang demikian juga tempat sang¬ 
kaan kerusa kan. Dan adat kebiasaan menyaksikan segala kemun- 
karan ini. 

Dan wajiblah melarang kaum wanita mengunjungi masjid untuk 
shalat dan majelis-majelis dzikir, bila ditakuti fitnah dengan kun¬ 
jungan mereka. ’A-isyah ra. telah melarang kaum wanita, lalu orang 
mengatakan kepadanya r “Bahwa Rasulullah saw. tiada melarang 
mereka dari kumpulan-kumpulan”. 

’A-isyah ra. menjawab : “Kalau Rasulullah saw. mengetahui apa 
yang diperbuat mereka sesudahnya, niscaya beliau akan melarang 
mereka”. u> 

Adapun lewatnya wanita di masjid dengan tubuhnya tertutup, 
maka tidak terlarang. Hanya yang lebih utama, tidaklah wanita 
itu sekali-kali mengambil masjid menjadi tempat lewatnya. 
Pembacaan Al-Qur-an oleh para qari’ di hadapan juru-juru 
pengajaran, dengan memanjangkan dan melagukan dengan cara 
yang merobah susunan Al-Qur-an dan melewati batas pembacaan 
(tartil) yang disuruh, adalah perbuatan munkar yang makruh, sangat 
makruhnya. Ditantang oleh sejama'ah ulama salaf (segolongan 
ulama terdahulu). 

Diantara perbuatan munkar, ialah' membuat halqah (lingkaran- 
lingkaran kecil untuk berkumpul manusia) pada hari Jum’at, untuk 
menjual obat-obatan, makanan-makanan dan ta'widz (kertas atau 
kain yang bertulis yang akan dipakai untuk penjagaan diri dari 
penyakit dan sebagainya) dan seperti berdiri orang yang meminta- 
minta (di tengah-tengah shaf atau di pintu masjid), pembacaan 
mereka akan Al-Qur-an, nyanyian mereka akan sya’ir-sya’ir dan 
hal-hal yang seperti itu. 

Semua perkara yang tersebut itu, diantaranya ada yang haram. 

(I) Dirawikan Al-Bukhari daji Muslim dari ’As-isyah. 
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Karena itu adalah penipuan dan pendustaan. Seperti orang-orang 
pendusta berbuat sejalan dengan tabib-tabib (dokter-dokter). Dan 
seperti tukang-tukang sunglap dan penipuan-penipuan. 

Demikian juga orang-orang yang mempunyai ta'widz itu, pada 
kebanyakannya sampai dapat menjualnya dengan jalan penipuan 
kepada anak-anak dan orang-orang kebanyakan. 

Maka ini adalah haram dalam masjid dan di luar masjid. Dan wajib 
melarangnya. Bahkan semua penjualan, yang ada padanya kedus- 
taan, penipuan dan menyembunyian kekurangan (kerusa kan) dari 
barang yang dijual kepada pembeli, adalah haram. 

Diantara yang munkar itu, ada yang diperbolehkan (mubah) di luar 
masjid, seperti menjahit, menjual obat-obatan■ buku-buku dan 
makanan-makanan. 

Maka ini dalam masjid juga tidak diharamkan, kecuali ada hal yang 
mendatang (’aridl). Yaitu, bahwa : menyempitkan tempat kepada 
orang-orang yang bersembahyang. Dan mengganggu shalat mereka. 
Kalau tiada suatupun dari yang demikian, maka tidaklah haram. 
Dan yang lebih utama ialah meninggalkannya. Akan tetapi syarat 
pembolehannya ialah, bahwa berlaku yang tersebut itu pada waktu- 
waktu yang luar biasa dan hari-hari yang tertentu. Karena membu¬ 
at masjid untuk menjadi kedai terus-menerus, adalah haram dan 
dilarang. 

Diantara yang diperbolehkan, ialah yang diperbolehkan dengan 
syaratnya *. sedikit . Kalau banyak, menjadi dosa kecil. Sebagaimana 
diantara dosa, ada yang menjadi dosa kecil dengan syaratnya : 
tiada berkekalan. Kalau yang sedikit dari ini, bila dibuka pintunya, 
niscaya ditakuti akan menarik kepada banyak, maka hendaklah 
dilarang. Dan hendaklah adanya larangan ini diserahkan kepada 
wali (penguasa) atau kepada pengurus kepentingan masjid, dari 
pihgfc wali. Karena tidak diketahui yang demikian, dengan ijtihad. 
Dan tidak boleh bagi perseorangan melarang, apa yang diperboleh¬ 
kan. Karena takutnya, bahwa yang demikian itu akan banyak. 
Diantara perbuatan-perbuatan munkar, ialah masuknya orang-orang 
gila, anak-anak dan orang-orang mabuk ke dalam masjid. Dan tiada 
mengapa masuknya anak-anak ke dalam masjid, apabila ia tiada 
bermain-main. Dan tidak haram anak-anak bermain-main dalam 
masjid. Dan tidak haram berdiam diri terhadap bermain-mainnya 
anak-anak itu. Kecuali bila dibuatnya masjid itu menjadi tempat 
bermain. Dan menjadi yang demikian itu suatu kebiasaan. Maka 
wajiblah dilarang. 
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Ini termasuk diantara yang halal oleh sedikitnya, tidak oleh 
banyaknya. Dan dalil halal sedikitnya, ialah yang diriwayatkan 
dalam Dua Shahih f Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim) : 
“Bahwa Rasulullah saw. berhenti karena ’A-isyah ra. Sehingga 
’A-isyah ra. melihat orang-orang Habsyi menari dan bermain de¬ 
ngan perisai dan tombak pada hari lebaran, di masjid”. 

Dan tak ragu lagi, bahwa orang-orang Habsyi itu, kalau mereka 
mengambil masjid menjadi tempat bermain, niscaya mereka dila¬ 
rang. Dan Rasulullah saw. tidak melihat yang demikian itu karena 
jarang dan sedikitnya sebagai barang munkar. Sehingga beliau 
sendiri melihatnya. Bahkan Rasulullah saw. menyuruh mereka 
dengan demikian. Supaya dilihat oleh ’A-isyah ra. demi kesenangan 
hatinya. Karena beliau bersabda: , ,, 

(Duunakum yaa Banii Arfidah) = 


Artinya : ** Ambillah bahagianfnu dalam permainan, hai Bani Arf i- 
dah (panggilan kepada orang-orang Habsyi)!”. Sebagaimana telah 
kami nukilkan pada Kitab Pendengaran. 

Adapun orang-orang gila, maka tiada mengapa mereka masuk ke 
dalam masjid. Kecuali ditakuti mereka mengotorkan masjid. Atau 
mereka memaki atau mengatakan kata-kata yang keji. Atau mereka 
berbuat sesuatu yang munkar pada bentuknya. Seperti membuka 
aurat dan lainnya. 

Adapun orang gila yang tenang tenteram, yang diketahui menurut 
kebiasaan akan tenteram dan diamnya, maka tiada wajib menge¬ 
luarkannya dari masjid. 

Orang mabuk sama dengan orang gila. Kalau ditakuti keluar sesuatu 
daripadanya, ya’ni: muntah atau yang menyakitkan dengan lisan¬ 
nya, niscaya wajiblah dikeluarkan. 

Begitu pula kalau ia kegoncangan akal. Maka sesungguhnya ditakut¬ 
kan yang demikian itu daripadanya. Kalau orang sudah minum 
khamar dan tidak mabuk, sedang baunya keras, maka itu adalah 
munkar, makruh, yang sangat makruhnya. Betapa tidak! Orang 
yang memakan bawang putih dan bawang merah, telah dilarang 
oleh Rasulullah saw. mengunjungi masjid. u> 

Akan tetapi yang demikian itu dibawa kepada makruh. Dan urusan 
tentang khamar itu adalah lebih berat. 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dan perawi-perawi lain. 
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Kalau ada yang berkata : seyogialah bahwa orang mabuk itu dipu¬ 
kul dan dikeluarkan dari masjid untuk gertak. 

Kami menjawab : tidak. Tetapi seyogialah diharuskan duduk dalam 
masjid dan diajak ke masjid. Dan disuruh meninggalkan minum 
khamar, manakala ia telah dapat memahami apa yang dikatakan 
kepadanya waktu itu. 

Adapun memukulnya untuk gertak, maka yang demikian itu tidak¬ 
lah diserahkan kepada perseorangan. Tetapi kepada wali-wali 
(penguasa-penguasa). Yang demikian, ketika pengakuannya atau 
kesaksian dua orang saksi. Adapun karena semata-mata bau, maka 
tidak boleh. 

Benar, apabila ia berjalan diantara orang banyak, terhoyong- 
hoyong, di mana diketahui mabuknya, maka boleh memukulnya 
dalam masjid dan di luar masjid, untuk melarangnya daripada me¬ 
lahirkan bekas mabuk. Sesungguhnya melahirkan bekas kekejian 
adalah keji. Dan segala perbuatan ma’shiat wajib ditinggalkan. Dan 
sesudah diperbuat, wajib ditutup dan ditutup bekas-bekasnya. 
Kalau perbuatan munkar itu tertutup dan tersembunyi bekasnya, 
maka tidak boleh mengintipnya. Dan bau itu kadang-kadang keras 
tanpa diminum, disebabkan duduk pada tempat khamar dan sam¬ 
painya ke mulut, tanpa ditelan. 

Maka tiada seyogialah diperpegangi atas yang demikian. 

KEMUNKARAN-KEMUNKARAN PASARAN 

Diantara kemunkaran-kemunkaran yang biasa terjadi di pasar-pasar, 
ialah membohong pada mencari keuntungan dan menyembunyikan 
kerusakan barang. Maka siapa yang mengatakan : “Aku beli barang 
ini — umpamanya — dengan sepuluh rupiah dan aku beruntung 
sekian”, — dan dia itu dusta, maka dia itu orang fasiq. Dan atas 
siapa yang mengetahui demikian, bahwa menceritakannya kepada 
si pembeli dengan kedustaan si penjual itu. Kalau ia diam karena 
menjaga hati si penjual, niscaya ia sekongkol dengan si penjual 
pada pengkhianatan. Dan ia berbuat ma’shiat dengan diamnya itu. 
Begitu pula apabila diketahuinya kekurangan, maka haruslah mem¬ 
peringati pembelinya. Kalau tidak, niscaya dia menyetujui keht-" 
langan harta saudaranya muslim. Dan itu haram. 

Begitu juga berlebih-kurang tentang penghastaan, penyukatan dan 
penimbangan, wajiblah atas orang yang mengetahuinya merebah¬ 
kannya olehnya sendiri. Atau menyampaikan kepada wali (pengua¬ 
sa). Sehingga ia merobahkannya. 
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Diantara kemunkaran-kemunkaran itu, ialah : meninggalkan ijab 
(serah) dan qabul (terima) dan mencukupkan dengan beri-memberi 
saja. Akan tetapi yang demikian itu, pada tempat ijtihad. Maka 
tidak ditantang, kecuali atas orang yang berkeyaqinan wajibnya 
ijab dan qabul. 

Begitu pula, mengenai syarat-syarat yang merusak, yang dibiasakan 
diantara manusia banyak, wajib ditantang. Karena merusakkan 
aqad jual-beli itu. Begitu pula pada semua persoalan riba. Dan itu 
banyak terjadi. Demikian juga perbuatan-perbuatan yang merusak 
lainnya. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu, menjual alat-alat permainan, 
menjual patung-patung hewan yang berupa pada hari-hari lebaran 
karena anak-anak. Yang demikian itu wajib dipecahkan dan dila¬ 
rang menjualnya, seperti alat-alat permainan. Seperti itu pula, 
menjual bejana-bejana yang terbuat dari emas dan perak. Begitu 
pula menjual kain sutera, peci emas dan sutera. Ya’ni : yang tidak 
pantas, kecuali bagi laki-laki. Atau diketahui menurut adat kebia¬ 
saan negeri itu, bahwa tidak dipakai, selain oleh laki-laki. 

Maka semua itu perbuatan munkar, terlarang. Dan begitu pula, 
orang yang biasa menjual kain terpakai, sudah dicuci, yang akan 
meragukan orang, dengan dicucikan dan dipakaikan itu. Dan pen¬ 
jual itu menda’wakan bahwa kain-kain itu adalah kain-kain baru. 
Maka perbuatan itu haram dan melarangnya wajib. Seperti itu juga, 
penipuan kekoyakan kain dengan penampalan dan apa-apa yang 
membawa kepada keragu-raguan. 

Begitu juga semua macam aqad jual-beli yang membawa kepada 
penipuan. Dan yang demikian itu, panjang penghinggaannya. Maka 
hendaklah dibandingkan dengan apa yang telah kami sebutkan, 
akan apa yang tidak kami sebutkan!. 

KEMUNKARAN-KEMUNKARAN JALANAN 

Diantara kemunkaran-kemunkaran yang dibiasakan pada jalan-jalan 
raya, ialah meletakkan tiang-tiang, membangun tempat-tempat 
yang agak tinggi yang bersambung dengan rumah-rumah kepunya¬ 
an orang, menanam kayu-kayuan, mengeluarkan lobang-lobang 
dinding dan sayap-sayap rumah, meletakan perkayuan dan alat 
pikulan biji-bijian dan makanan-makanan di atas jalan raya. 

Semua itu perbuatan munkar, kalau membawa kepada penyem- 
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pitan jalan dan penggangguan orang-orang lalu-lintas. Kalau tiada 
sekali-kali membawa kepada gangguan lalu-lintas, karena luasnya 
jalan, maka tiada dilarang. 

Ya, boleh meletakkan kayu api dan alat-alat pembawa makanan 
di jalan, sekadar yang akan dibawa ke rumah. Bahwa yang demiki¬ 
an, bersekutulah semua orang, memerlukan kepadanya. Dan tidak 
mungkin dilarang. 

Begitu juga mengikat hewan kendaraan di atas jalan, dengan kiraan 
akan menyempitkan jalan dan manajiskan orang-orang yang mele¬ 
watinya, adalah perbuatan munkar, yang wajib dilarang. Kecuali 
sekadar keperluan turun dan naik atas hewan kendaraan itu. Ini 
adalah karena jalan-jalan itu berkongsi kemanfa’atannya. Tiada 
boleh bagi seseorang mempunyai hak khusus dengan kemanfa’atan 
itu, selain sekadar keperluan. 

Yang dijaga ialah keperluan yang menjadi maksud jalanan itu diper¬ 
buat karenanya, menurut kebiasaan. Tidak keperluan-keperluan 
yang lain. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu, ialah pasar hewan. Dan 
padanya ada duri, dengan kiraan akan mengoyakkan kain orang. 
Maka yang demikian itu munkar, jika mungkin mengikat dan 
mengumpulkannya, dengan kiraan, tidak akan mengoyakkan. Atau 
mungkin dipindahkan ke tempat yang luas. Jikalau tidak, maka tak 
ada larangan. Karena keperluan penduduk negeri menghendaki 
kepada yang demikian. 

Ya, jangan ditinggalkan barang yang diletakkan atas jalanan, kecu¬ 
ali sekadar masa memindahkannya. Begitu pula membebankan 
hewan-hewan pengangkut, dengan pikulan-pikulan yang tidak di¬ 
sanggupinya, adalah perbuatan munkar. Wajib melarang pemilik¬ 
nya dari perbuatan itu. 

Begitu juga penyembelihan tukang potong, apabila ia menyembelih 
pada jalanan, depan pintu kedai. Dan mengotorkan jalan dengan 
darah. Itu adalah perbuatan munkar yang dilarang. Akan tetapi 
menjadi haknya, tukang potong itu membuat tempat penyembe¬ 
lihan dalam kedainya. Sesungguhnya pada yang demikian itu, me¬ 
nyempitkan jalan dan menyusahkan orang banyak, disebabkan 
terperciknya najis. Dan disebabkan tabi’at manusia memandang 
kotor segala yang jijik itu. 

Begitu juga membuang sampah di pinggir jalan dan memotong- 
motong kulit mentimun atau menyiramkan air yang ditakuti akan 
terpeleset kaki orang yang berjalan dan terjatuh. 
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Semua itu termasuk perbuatan munkar. Begitu juga melepaskan 
air dari pancuran, yang keluar dari dinding, pada jalan yang sempit. 
Maka sesungguhnya yang demikian itu, menajiskan kain atau me¬ 
nyempitkan jalan. Maka tidak dilarang pada jalan yang lapang. 
Karena mungkin berpindah daripadanya. 

Adapun membiarkan air hujan, lumpur dan salju pada jalan, tanpa 
disapu, adalah munkar. Akan tetapi tidaklah dikhususkan orang 
tertentu dengan demikian. Kecuali salju yang ditentukan seseorang 
membuangnya dari jalanan. Dan air yang berkumpul atas jalan, 
dari pancuran tertentu, maka haruslah pemilik pancuran itu khu¬ 
susnya menyapu jalan. 

Jikalau air itu berasal dari hujan, maka yang demikian adalah his- 
bah umum . Haruslah para wali (penguasa) menyuruh orang banyak 
mengerjakannya. Dan tidaklah bagi perseorangan pada hisbah itu, 
kecuali pengajaran saja. 

Begitu juga apabila seseorang mempunyai anjing buas pada pintu 
rumahnya, yang menyakitkan orang banyak, maka wajiblah dila¬ 
rang. Kalau tidak menyakitkan, selain menajiskan jalanan dan 
mungkin dijaga dari kenajisan itu, niscaya tidak dilarang. Dan 
jikalau anjing itu menyempitkan jalan, dengan membentangkan 
kedua kaki depannya, maka dilarang. Bahkan yang empunya anjing 
itu dilarang tidur atas jalan. Atau duduk yang menyempitkan jalan. 
Maka anjingnya lebih utama lagi dilarang. 


KEMUNKARAN-KEMUNKARAN TEMPAT PERMANDIAN 

Diantara yang munkar itu, ialah : gambar-gambar yang ada atas 
pintu tempat permandian (hammam) atau dalam tempat perman¬ 
dian, yang wajib menghilangkannya, oleh tiap-tiap orang yang 
masuk ke dalamnya, jikalau sanggup. Kalau tempat itu tinggi, yang 
tiada sampai tangan kepadanya, maka tiada boleh ia masuk, kecuali 
karena dlarurat. Maka hendaklah ia berpindah ke tempat perman¬ 
dian lain. x 

Sesungguhnya menyaksikan barang munkar itu tiada boleh. Dan 
memadailah mencoreng muka gambar itu dan merusakkan gambar¬ 
nya. Dan tidak dilarang gambar kayu-kayuan dan ukiran-ukiran 
lain, selain gambar hewan. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu, ialah : membuka aurat dan 
melihatnya. Termasuk jumlah aurat, membukakan paha oleh 



tukang gosok dan yang di bawah pusat, untuk menghilangkan daki. 
Bahkan termasuk jumlah aurat, memasukkan tangan tukang gosok 
di bawah kain sarung. Sesungguhnya menyentuh aurat orang lain 
itu haram, seperti haram memandangnya. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu, tidur menelungkup diha- 
dapan tukang, gosok, untuk memicit paha dan pinggang. Ini adalah 
makruh, kalau ada lapik. Akan tetapi tidak dilarang, apabila tidak 
ditakuti tergeraknya nafsu-syahwat. 

Begitu juga membuka aurat oleh tukang bekam dzimmi, termasuk 
perbuatan keji. Sesungguhnya wanita tiada boleh membuka badan¬ 
nya untuk wanita dzimmi pada tempat permandian. Maka bagai¬ 
manakah boleh membuka auratnya bagi laki-laki?. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu, membenamkan tangan dan 
bejana yang bernajis ke dalam air yang sedikit. Membasuh kain 
sarung dan eambung yang bernajis dalam kolam dan airnya sedikit. 
Karena yang demikian itu, menajiskan air. Kecuali pada madzhab 
Meilik. Maka tiada boleh menantangnya terhadap orang Maliki. Dan 
boleh terhadap orang Hanafi dan orang Syafi-’i. 

Dan kalau berkumpul orang Maliki dan orang Syafi-’i pada tempat 
permandian, maka tiada boleh bagi orang Syafi-’i melarang orang 
Maliki dari yang demikian, kecuali dengan jalan meminta dan 
lemah-lembut. Yaitu mengatakan kepadanya : “Kami memerlukan 
pertama-tama membasuhkan tangan. Kemudian kami membenam¬ 
kannya dalam air. Adapun anda, maka tiada perlu menyakitkan 
aku dan meng hilan gkan thaharah (bersuci) atasku”. Dan cara-cara 
lain yang seperti itu. Karena tempat-tempat sangkaan ijtihad, tiada 
mungkin hisbah padanya dengan paksaan. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu, bahwa terdapat batu yang 
licin, yang dapat menjatuhkan terpeleset orang-orang yang lengah, 
pada tempat masuk ke rumah-rumah permandian itu dan tempat- 
tempat mengalir airnya. 

Ini adalah perbuatan munkar. Dan wajib mencabut dan membuang- 
kannya. Dan terhadap penjaga tempat permandian itu, ditantang 
kelengahannya. Karena membawa kepada orang jatuh. Dan keja¬ 
tuhan itu kadang-kadang membawa kepada pecahnya anggota 
badan atau tercabutnya. 

Begitu juga meninggalkan daun sidr <i) dan sabun yang licin, atas 
lantai tempat permadani, adalah perbuatan munkar. Barangsiapa 
berbuat demikian, lalu keluar dan meninggalkannya demikian, 
lalu jatuh terpeleset orang dan pecah salah satu anggota badannya 

(1) Daun sidr : daun yang dipakai pada mandi, ganti sabun. 
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dan yang demikian itu pada suatu tempat yang tiada terang, di 
mana sukar menjaga diri daripadanya, maka penanggungan akibat 
itu berkisar antara orang yang meninggalkan barang-barang yang 
tersebut tadi dan penjaga tempat permandian itu. Karena hak 
kewajibannya membersihkan tempat permandian. 

Cara yang kuat pada persoalan ini, ialah mewajibkan penanggungan 
atas orang yang meninggalkan barang-barang tersebut pada hari 
pertama. Dan atas penjaga tempat permandian pada hari kedua . 
Karena kebiasaan membersihkan tempat permandian itu tiap-tiap 
hari dibiasakan. Dan kembali pada waktu-waktu tertentu peng¬ 
ulangan pembersihan itu kepada kebiasaan. Maka hendaklah diper¬ 
hatikan tentang kebiasaan itu!. 

Dan pada tempat permandian itu, ada hal-hal makruh yang lain, 
yang telah kami sebutkan pada “Kitab Bersuei y \ Maka hendaklah 
anda lihat di sana!. 


KEMUNKARAN-KEMUNKARAN PERJAMUAN 

Maka diantaranya : tikar sutera untuk laki-laki. Itu adalah haram. 
Begitu juga, menguapkan kemenyan pada tempat pembakaran dari 
perak atau emas. Atau meminum atau memakai air mawar pada 
bejana perak. Atau sesuatu, yang kepalanya dari perak. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu : menurunkan tabir dan 
pada tabir itu terdapat gambar-gambar. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu : mendengar rebab atau 
mendengar nyanyian wanita-wanita. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu : berkumpul wanita di atas 
lapisan atas rumah, untuk melihat laki-laki, manakala ada dalam 
kalangan laki-laki itu pemuda yang ditakuti terjadinya fitnah dari 
mereka. 

Semua itu terlarang, perbuatan munkar yang wajib dihilangkan. 
Barangsiapa lemah menghilangkannya, niscaya ia harus keluar dari 
majelis perjamuan itu. Dan tidak boleh ia duduk. Maka tidak ada 
ke-entengan baginya, untuk duduk menyaksikan kemunkaran- 
kemunkaran itu.. 

Adapun gambar pada bantal-bantal dan permadani-permadani yang 
terbentang, maka tidak munkar. Begitu juga gambar pada baki dan 
piring-piring makan. Tidak bejana yang terbuat atas bentuk gambar. 
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Kadang-kadang kepala sebahagian tempat pembakaran kemenyan 
adalah dengan bentuk burung. Maka yang demikian itu haram. 
Wajib dipecahkan sekadar gambarnya. 

Mengenai tempat celak kecil dari perak itu terdapat khilaf (perbe¬ 
daan pendapat) diantara para ulama. Ahmad bin Hanbai keluar 
dari perjamuan disebabkannya. 

Manakala makanan itu haram atau tempat itu barang yang dirampas 
atau kain yang dibentangkan itu haram, maka itu termasuk kemun- 
karan yang lebih berat. Kalau ada padanya orang yang suka memi¬ 
num khamar seorang saja, maka tiada boleh datang. Karena tidak 
halal mendatangi majelis minuman khamar, walaupun sedang tidak 
minum. 

Tiada boleh duduk-duduk bersama orang fasiq, waktu sedang ia 
mengerjakan perbuatan fasiq. Sesungguhnya menjadi penelitian 
mengenai duduk-duduk bersama orang fasiq itu sesudah yang 
demiiiian. Adakah wajib memarahinya pada jalan Allah dan me¬ 
mutuskan perhubungan dengan dia, sebagaimana telah kami sebut¬ 
kan pada “ Bab Kecintaan Dan Kemarahan pada Jalan AllahV\ 
Begitu pula, kalau ada pada mereka orang yang memakai sutera 
atau cincin emas. Maka orang itu fasiq. Tiada boleh duduk bersama 
dia, tanpa perlu dlarurat. 

Kalau kain sutera itu pada anak kecil yang belum baligh, maka ini 
menjadi tempat penelitian. Yang shahih(yang lebih kuat), bahwa 
yang demikian itu munkar. Dan wajib membuka kain itu daripada¬ 
nya, kalau anak kecil itu sudah dapat membedakan (mumayyiz). 
Karena umum sabdanya Nabi saw. : 


<sf 


(Haadzaani haraamun ’alaa dzukuuri ummatii). 

Artinya : “Dua ini (sutera dan emas) adalah haram atas ummatku 
yang laki-laki ” m 

Sebagaimana wajib melarang anak kecil meminum khamar, tidak 
karena dia mukallaf, tetapi karena dia menyukai minuman itu. 
Maka apabila ia telah baligh nanti, niscaya sukarlah menahan diri 
daripadanya. 

Maka begitu pula keinginan menghias diri dengan sutera, yang me¬ 
ngerasi kepadanya apabila ia telah membiasakannya. Maka adalah 


<l) Diraivika» Abu Uawud, A n-N asa-i dan Ibnu Majah dari ’Ali. Dan sudah diterangkan 
dahulu pada “Bab Ke-cnipat Dari Adab Makan’’. 
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yang demikian itu bibit kerusakan yang bersemaian dalam dada¬ 
nya. Lalu tumbuh daripadanya pohon ke-syahwat-an yang berurat 
berakar, yang sukar mencabutnya sesudah baligh. 

Adapun anak kecil yang tiada mumayyiz, maka lemahlah arti peng¬ 
haraman terhadap dirinya. Dan tiada terlepas dari sesuatu kemung¬ 
kinan. Dan pengetahuan mengenai kemungkinan itu, adalah pada 
sisi Allah. 

Orang gila adalah se-arti dengan anak kecil yang tiada mumayyiz. 
Ya, halal penghiasan diri dengan emas dan sutera bagi wanita, 
tanpa berlebih-lebihan. Dan aku tiada berpendapat kelonggaran 
tentang melobangi telinga anak kecil perempuan, untuk menggan¬ 
tungkan kerabu emas padanya. Sesungguhnya ini adalah pelukaan 
yang menyakitkan. Perbuatan yang seperti itu mewajibkan qishash. 
Maka tiada boleh, kecuali suatu keperluan penting, seperti : pem- 
bentikan , pembekaman dan pengkhitanan. 

Penghiasan dengan kerabu itu tidak penting. Bahkan mengenai 
anting-anting, dengan menggantungkannya pada telinga, mengenai 
kalung yang digantungkan pada leher dan gelang adalah tidak 
penting. Maka ini, walaupun telah menjadi kebiasaan, adalah haram. 
Melarangnya wajib. Menyewa barang-barang tersebut tidak syah. 
Sewa yang diambil atas barang itu haram. Kecuali ada kelonggaran 
(rukh-shah) yang dinukilkan dari Agama. Dan belum sampai kepa¬ 
da kami kelonggaran itu sampai sekarang. 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu, bahwa: ada pada perjamuan 
itu pembuat bid’ah yang membicarakan mengenai kebid’ahannya. 
Maka boleh datang orang yang sanggup menolaknya, dengan cita- 
cita ingin menolak. 

Kalau tidak sanggup, maka tidak boleh datang. Kalau pembuat 
bid’ah itu tiada membicarakan kebid’ahannya, maka boleh hadlir, 
serta melahirkan kebencian kepadanya. Dan berpaling muka dari¬ 
padanya. Sebagaimana telah kami sebutkan pada "Bab Kemarahan 
Pada Jalan Allah ”. 

Kalau ada pada perjamuan itu pembuat tertawa dengan ceritera- 
ceritera dan bermacam-macam keganjilan, maka kalau orang itu 
membuat tertawa dengan kekejian dan kedustaan, niscaya tidak 
boleh hadlir. Dan ketika hadlir, wajiblah menantangnya. Kalau 
yang demikian itu, dengan senda-gurau, tak ada padanya kedustaan 
dan kekejian, maka itu diperbolehkan (mubah). Ya’ni : sekadar 
sedikit daripadanya. 
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Adapun membuat yang demikian itu menjadi perusahaan dan ke¬ 
biasaan, maka tidak diperbolehkan. Semua kedustaan, yang tidak 
tersembunyi bahwa itu kedustaan dan tidak dimaksudkan peni¬ 
puan, maka tidaklah itu termasuk jumlah kemunkaran. Seperti 
orang mengatakan umpamanya : “Aku mencari anda hari ini 
seratus kali dan aku mengulang-ulangi perkataan kepada anda se¬ 
ribu kali ” dan yang serupa dengan perkataan tersebut, di mana 
diketahui bahwa tidaklah dimaksudkan hakikat yang sebenarnya. 
Maka yang demikian itu, tidak mencederai *adalah (sifat adil) dan 
tidak ditolak kesaksiannya. Dan akan datang penjelasan : batas 
bersenda-gurau yang diperbolehkan dan kedustaan yang diper¬ 
bolehkan pada *'Kita b Bahaya Lidah dari Rubu' yang Membina¬ 
sakan ” 

Diantara kemunkaran-kemunkaran itu, ialah : berlebih-lebihan 
pada makanan dan bangunan. Itu adalah munkar. Bahkan mengenai 
harta itu dua kemunkaran : 

Pertama : membuang-buang harta (idla-’ah). 

Kedua : berlebih-lebihan (israf). 

IdLa-'ah : ialah menghilangkan harta, tanpa faedah yang dihitung¬ 
kan. Seperti : membakar kain dan mengoyak-ngoyakkannya, 
membongkar bangunan tanpa maksud, mencampakkan harta ke 
dalam laut. Dan se-arti dengan itu, menyerahkan harta kepada 
wanita yang meratap pada kematian, kepada penyanyi waktu 
kegembiraan dan pada berbagai macam kerusakan. Karena semua 
itu perbuatan-perbuatan berfaedah yang diharamkan pada Agama. 
Maka jadilah faedah-faedah itu seperti tidak ada. 

Adapun israf\ maka kadang-kadang ditujukan kepada maksud 
menyerahkan harta kepada wanita yang meratap, kepada penyanyi 
dan kepada kemunkaran-kemunkaran. Kadang-kadang ditujukan 
kepada penyerahan harta pada jenis yang diperbolehkan (mubah). 
Akan tetapi dengan sangat berlebih-lebihan. Dan sangatnya ber¬ 
lebih-lebihan itu, berlainan menurut keadaan masing-masing. Kami 
katakan : “Orang yang tiada mempunyai, selain seratus dinar 
umpamanya serta mempunyai keluarga dan anak-anak dan mereka 
itu tiada mempunyai penghidupan yang lain, lalu orang tadi mem¬ 
belanjakan semuanya pada suatu pesta”, bahwa orang tersebut 
berlebih-lebihan yang wajib dilarang; Allah Ta’ala berfirman : 

t 
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(Wa Iaa tabsuth-haa kullal-basthi fa taq-*uda maluuman mahsuuraa). 
Artinya : “Dan janganlah engkau kembangkan seluas-luasnya, 
supaya engkau jangan duduk tercela dan sengsara!". (S. Al-Isra’, 
ayat 29). 

Ayat ini turun mengenai seorang laki-laki di Madinah yang mem¬ 
bagi-bagikan semua hartanya. Dan tiada tinggal sedikitpun untuk 
keluarganya. Lalu ia dituntut perbelanjaan. Maka ia tiada sanggup 
sedikitpun. 

Allah Ta’ala berfirman : 


(Yv - W.* 




(Wa laa tubadz-dzir tabdziiran, innal-mubadz-dziriina kaanuu 
ikhwaanasy-syayaathiin). 

Artinya : Dan janganlah engkau pemboros dengan berlebihan! 
Sesungguhnya orang-orang pemboros itu adalah saudara sethan ” 
(S. Al-Isra\ ayat 26 -27). 

Seperti itu juga Allah ’Azza wa Jalla berfirman : 


(Wal-ladziina idzaa anfaquu, lam yus-rifuu wa lam yaqturuu). 
Artinya : li Dan mereka itu , apabila membelanjakan hartanya , tiada 
melampaui batas dan tiada (pula) bersifat kikir'\ (S. Al-Furqan, 

ayat 67). 

Maka barangsiapa yang memboros yang berlebih-lebihan ini, 
niscaya ditantang. Dan wajiblah atas hakim (qadli) menahan harta¬ 
nya. Kecuali apabila orang itu seorang diri dan kuat bertawakkal 
yang sebenarnya. Maka boleh ia membelanjakan semua hartanya 
pada pintu-pintu kebajikan. 

Dan orang yang mempunyai keluarga atau lemah dari bertawakkal, 
maka tiada boleh ia menyedekahkan semua hartanya. Begitu juga, 
kalau ia menyerahkan semua hartanya untuk mengukir dinding 
temboknya dan menghiaskan bangunan-bangunannya. Maka itu 
juga pemborosan yang diharamkan. Dan berbuat demikian, oleh 
orang yang berharta banyak, tidak diharamkan. Karena penghiasan 
itu termasuk maksud-maksud yang syah. Dan senantiasalah masjid- 
masjid itu dihiasi dan diukiri pintu-pintunya dan loteng-lotengnya. 
Sedang pengukiran pintu dan loteng itu, tak ada faedahnya, selain 
semata-mata penghiasan. 


, f' 
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Maka begitu pula rumah-rumah. Dan demikian juga perkataan 
tentang peng-elok-an dengan kain-kain dan makanan-makanan. 
Yang demikian itu diperbolehkan pada jenisnya. Dan itu menjadi 
pemborosan, dengan memperhatikan keadaan orang tersebut dan 
kekayaannya. 

Kemunkaran-kemunkaran yang seperti ini adalah banyak. Tiada 
mungkin dihinggakan. Maka kiaskanlah dengan kemunkaran- 
kemunkaran ini, segala tempat berkumpulnya orang banyak, 
majelis-majelis para hakim, kantor-kantor sultan (penguasa), ma¬ 
drasah-madrasah para ahli fiqh, langgar-langgar kaum shufi^tan 
tempat-tempat penginapan di pasar-pasar. Maka tidaklah terlepas 
suatu tempatpun dari kemunkaran yang makruh atau yang dilarang. 
Dan menyelidiki semua kemunkaran itu meminta kepada keleng¬ 
kapan semua penguraian Agama, pokok-pokoknya dan cabang- 
cabangnya. Maka biarlah kita singkatkan sekadar ini saja!. 


KEMUNKARAN-KEMUNKARAN UMUM 

Ketahuilah kiranya, bahwa tiap-tiap orang yang duduk di rumah¬ 
nya, di mana saja ia berada, tidaklah terlepas pada zaman ini dari 
kemunkaran, dari segi berdiam-diri dari memberi petunjuk, meng¬ 
ajar dan membawa manusia kepada perbuatan baik. 

Kebanyakan manusia itu bodoh tentang Agama, mengenai syarat- 
syarat shalat di negeri-negeri yang sudah berkemajuan. Maka beta¬ 
pa lagi di desa-desa dan di kampung-kampung. Diantara mereka itu, 
orang-orang Badui, orang-orang Kurdi, Turki dan berbagai macam 
makhluq manusia lainnya. Dan wajiblah kiranya pada tiap-tiap 
masjid dan tempat dari suatu negeri, ada seorang ahli ilmu (faqih) 
yang mengajarkan manusia akan Agama. Begitu pula pada tiap-tiap 
desa. Dan wajiblah atas tiap-tiap faqih, yang telah menyelesaikan 
fardlu-'ainnya dan menyerahkan waktunya untuk fardlu-kifayah, 
bahwa keluar menemui orang yang bertetangga negerinya, baik 
orang hitam, orang Arab, orang Kurdi dan lainnya. Mengajarkan 
mereka akan Agama dan fardlu-fardlu syarPat. Dan membawa sen¬ 
diri perbekalan yang akan dimakan. Dan tidak memakan dari 
makanan orang-orang itu. Karena kabanyakan makanannya adalah 
berasal dari rampokan. 

Kalau sudah bangun seorang dengan tugas ini, niscaya gugurlah 
dosa dari yang lain. Kalau tidak, niscaya meratailah dosa kepada 
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seluruhnya. Adapun orang yang berilmu, maka karena keteledoran¬ 
nya tidak keluar mengajarkan Agama. Dan orang yang bodoh, maka 
karena keteledorannya meninggalkan belajar. 

Tiap-tiap orang awam yang mengetahui syarat-syarat shalat, maka 
haruslah ia mengajarkan orang lain. Kalau tidak, maka ia bersekutu 
pada dosa. Dan sebagai dimaklumi, bahwa manusia tidak dilahirkan 
mengetahui Agama. Dan sesungguhnya wajiblah atas ahli ilmu 
menyampaikannya. Tiap-tiap orang yang telah mempelajari suatu 
persoalan (mas-alah), maka ia termasuk ahli ilmu tentang perso¬ 
alan itu. 

Demi umurku, bahwa dosa kaum fuqaha’ adalah lebih berat. Kare¬ 
na kemampuan mereka mengenai itu adalah lebih menonjol. Dan 
tugas itu lebih layak menjadi pekerjaan mereka. Karena orang- 
orang yang mengerjakan suatu pekerjaan, kalau meninggalkan 
pekerjaannya, niscaya rusaklah kehidupan. Dan kaum fuqaha’ itu 
telah mengikat diri dengan suatu tugas, yang tidak boleh tidak, 
demi kebaikan makhluq manusia. Keadaan dan pekeijaan orang 
faqih itu, ialah menyampaikan apa yang telah disampaikannya 
dari Rasulullah saw. 

Bahwa ulama itu adalah pewaris nabi-nabi. Tidaklah manusia itu 
duduk saja di rumahnya dan tidak keluar ke masjid. Karena ia akan 
melihat manusia, yang' tidak pandai mengerjakan shalat dengan 
baik. Bahkan, apabila ia mengetahui yang demikian, niscaya wajib¬ 
lah ia keluar untuk mengajar dan melarang yang munkar. 

Demikian juga, tiap-tiap orang yang yaqin, bahwa di pasar ada 
perbuatan munkar yang berlaku terus-menerus atau pada waktu- 
waktu tertentu dan ia sanggup menghilangkannya, maka tidak 
boleh ia melepaskan dirinya dari yang demikian, dengan duduk di 
rumah. Tetapi haruslah ia keluar. 

Kalau ia tidak sanggup menghilangkan semuanya dan ia menjaga 
diri dari menyaksikannya dan ia sanggup menghilangkan sebagian, 
niscaya harus ia keluar. Karena keluarnya itu, apabila untuk meng¬ 
hilangkan apa yang disanggupinya, maka tiada melarat ia menyak¬ 
sikan apa yang tiada disanggupinya. 

Sesungguhnya dilarang hadlir untuk menyaksikan perbuatan mun¬ 
kar, tanpa maksud yang benar. Maka menjadi hak kewajiban atas 
tiap-tiap muslim, memulai dengan dirinya Mendiri. Lalu memper¬ 
baikinya dengan rajin, mengerjakan segala fardlu dan meninggalkan 
segala yang diharamkan. Kemudian ia mengajarkan yang demikian 
itu kepada keluarganya. Kemudian sesudah selesai itu, lalu ia me- 



langkah kepada tetangganya. Kemudian kepada penduduk se desa 
dengan dia. Kemudian kepada penduduk negerinya. Kemudian 
kepada orang banyak di sekitar negerinya. Kemudian kepada pen- 
duduk-penduduk desa yang jauh, dari orang-orang Kurdi, Arab dan 
lainnya. 

Begitulah, sampai kepada tempat-tempat yang terjauh dari dunia 
ini. Maka jikalau sudah bangun dengan tugas ini, orang yang dekat, 
niscaya gugur dari orang yang jauh. Kalau tidak, niscaya berdosalah 
segala orang yang mampu. Baik ia orang yang dekat atau orang 
yang jauh. Dan dosa itu tiada gugur, selama masih ada di atas 
permukaan bumi, orang bodoh, dengan salah satu dari fardlu-fardlu 
Agamanya. Dan ia sanggup berjalan kepada orang itu, olehnya 
sendiri atau dengan perantaraan orang lain. Lalu mengajarkan 
orang bodoh itu akan fardlu Agamanya. 

Inilah pekerjaan yang menghabiskan waktu orang yang memen¬ 
tingkan urusan Agamanya, yang menyibukkannya, tanpa ada ke¬ 
sempatan membagi-bagikan waktu, tentang persoalan-persoalan 
furu’ (cabang Agama) yang jarang terjadi dan berdalam-dalam 
tentang ilmu-ilmu yang halus yang termasuk fardlu-kifayah. Dan 
tidak didahulukan di atas ini, kecuali yang fardlu- *ain atau yang 
fardlu-kifayah yang lebih penting daripadanya. 
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bab ke-empat : Tentang amar-ma'ru f terhadap amir- 
amir dan sultan-sultan (penguasa- 
penguasa) dan nahi-munkarnya. 

Telah kami sebutkan tingkat-tingkat amar-ma’ruf. Bahwa tingkat 
pertamanya ialah : ta’rif (memperkenalkan mana yang baik dan 
mana yang buruk). Tingkat keduanya : pengajaran. Tingkat ketiga¬ 
nya : dengan kata-kata yang kasar. Dan tingkat ke-empatnya : 
melarang dengan kekerasan, membawanya kepada kebenaran de¬ 
ngan pukulan dan siksaan. 

Yang boleh dari jumlah itu terhadap sultan-sultan (penguasa- 
penguasa), ialah dua tingkat yang pertama. Yaitu : ta'rif dan 
pengajaran. Adapun melarang dengan kekerasan, maka tidaklah 
yang demikian bagi perseorangan perseorangan rakyat terhadap 
sultan (penguasa). Bahwa yang demikian itu, menggerakkan fitnah 
dan membangkitkan kejahatan. Dan hal yang ditakuti yang akan 
terjadi daripadanya, lebih banyak. 

Adapun kata-kata yang kasar, seperti dikatakan : “Hai orang 
dzalim! Hai orang yang tidak takut akan Allah!”, dan kata-kata 
yang seperti itu. Maka yang demikian, kalau menggerakkan fitnah, 
yang kejahatannya melampaui kepada orang lain, niscaya tidak 
boleh. Kalau tidak ditakutinya, kecuali atas dirinya sendiri, maka 
boleh. Bahkan disunatkan kepadanya. 

Sesungguhnya telah menjadi adat kebiasaan salaf (ulama terdahulu), 
tampil menghadang bahaya dan berterus-terang menantangnya, 
tanpa memperdulikan kebinasaan jiwa dan mendatangi berbagai 
macam azab kesengsaraan. Karena mereka tahu, bahwa yang demi¬ 
kian itu mati-syahid. Rasulullah saw. bersabda : 

k* «■ 

«S*-} 

(Khairusy-syuhadaa-i Hamzatub-nu Abdil-muth-thalibi tsumma 
rajulun qaama ilaa imaamin fa-amarahu wa nahaahu fii Dzaatil-laahi 
ta-’aala fa qatalahu ’alaa dzaalik). 

Artinya : “Orang syahid yang terbaik , ialah Hamzah bin Abdul 
muththalib. Kemudian orang yang bangun mendatangi imam 
(penguasa), menyuruhnya yang baik dan melarangnya yang buruk 





800 



pada jalan Allah Ta’ala. Lalu imam itu membunuhnya di a tas yang 
demikian u> 


Nabi saw. bersabda : “ Jihad yang sebaik-baiknya , ialah kata-kata 
kebenaran pada sultan yang dzalim ” ( 2 ) - 

Nabi saw. menyifatkan ’Umar bin Al-Khaththab ra. dengan sabda¬ 
nya : 


- 1 / 9 


/<iiU ^ £ o jJj^c 






(Qamun min hadiidin laa ta’-khudzuhu fil-laahi laumatu laa-imin 
wa tarkuhu qaulahul-haqqa maa lahu min shadiiq). 

Artinya : “Sepotong tanduk dari besi , tiada menghalanginya pada 
jalan Allah oleh cacian orang yang mencaci . Meninggalkan perka¬ 
taannya yang benar ; tak adalah baginya yang menjadi teman ” (3). 
Tatkala orang-orang yang bersikap keras pada Agama mengetahui, 
bahwa perkataan yang lebih utama ialah kata kebenaran pada 
sultan yang dzalim dan bahwa orang yang bersikap demikian, apa¬ 
bila dibunuh, maka mati-syahid, sebagaimana yang tersebut pada 
hadits-hadits, maka mereka tampil kepada yang demikian. Mem¬ 
bawa dirinya kepada kebinasaan. Menanggung berbagai macam 
azab kesengsaraan. Bersabar di atas yang demikian pada jalan Allah 
Ta’ala. Dan mereka berbuat karena Allah, untuk apa yang diserah¬ 
kan mereka dari kebagusan tujuannya pada sisi Allah. Dan jalan 
mengajari sultan-sultan, menyuruh mereka perbuatan baik dan 
melarang mereka perbuatan munkar, ialah apa yang telah dinukilkan 
oleh ulama-ulama terdahulu. Telah kami paparkan sejumlah dari 
yang demikian pada “Bab masuk Ke tempat Sultan-sultan" pada 
“Kitab Halal Dan Haram Dan sekarang akan kami ringkaskan 
dengan beberapa hikayah (ceritera) yang memperkenalkan cara 
pengajaran dan betapa caranya menantang sultan-sultan itu. 
Diantaranya : apa yang diriwayatkan tentang tantangan Abu Bakar 
Ash-Shiddiq ra. terhadap pembesar-pembesar Quraisy, ketika 
mereka bermaksud jahat kepada Rasulullah saw. 

Ceriteranya, ialah : apa yang diriwayatkan dari TJrwah ra. yang 
mengatakan : “Aku berkata kepada Abdullah bin ’Amr : ’Alang- 


(1) Dirawikan Al-Hakim dari Jabir dan katanya : shahih isnad. 

(2) Hadits ini telah diterangkan dahulu, yaitu : diriwayatkan Abu Dawud, At-Tirmldzi- 
dan Ibnu Majah. 

(3) Dirawikan At-Tirmidzi dengan sanad dla’if. 
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kah banyaknya apa yang aku lihat, orang Quraisy itu memperoleh¬ 
nya dari Rasulullah saw. tentang apa yang dilahirkannya dari hal 
permusuhan dengan Rasul u lla h ’saw. ’ 

Lalu Abdullah bin ’Amr berkata : “Aku datangi mereka itu dan 
orang-orang mereka yang terkemuka pada suatu hari, telah ber¬ 
kumpul pada Hijir Isma’il as. Mereka itu menyebutkan (memper- 
katakan) Rasulullah saw. Mereka mengatakan : ‘Belum pernah kita 
melihat seperti apa yang kita sabar dari hal laki-laki itu (maksud¬ 
nya : Rasulullah saw.), yang telah membodohi orang-orang kita 
yang penyabar. Telah memaki bapak-bapak kita. Memburukkan 
agama kita. Mencerai-beraikan kumpulan kita. Dan mencaci tuhan- 
tuhan kita. Kita telah bersabar di atas keadaan yang besar yang 
timbul dari orang itu’ ”. Dan kata-kata lain yang serupa itu, dika¬ 
takan oleh orang-orang Quraisy. 

Dalam hal keadaan demikian, tiba-tiba muncullah Rasulullah saw. 
di hadapan mereka. Beliau terus berjalan, sehingga beliau beristilam 
(mengangkat tangan) kepada sudut Ka’bah (Ar-Rukn). Kemudian 
beliau lalu di hadapan mereka, berthawaf mengelilingi Ka’bah. 
Tatkala Rasulullah saw. lalu di hadapan mereka, maka dikatainya 
Rasulullah saw. dengan sebagian kata-kata penghinaan. 

Berkata Abdullah bin ’Amr : “Aku ketahui yang demikian pada 
wajah Rasulullah saw. Kemudian Rasulullah saw. berjalan melaku¬ 
kan thawaf. Tatkala lewat di hadapan mereka pada kali kedua, lalu 
mereka itu mengatarnya lagi seperti yang pertama tadi. Aku keta¬ 
hui demikian pada wajahnya saw. Kemudian beliau lalu dari situ. 
Tatkala lewat di hadapan mereka pada kali ketiga, lalu mereka itu 
mengatainya lagi seperti semula. Sehingga Rasulullah saw. berhenti 
Kemudian bersabda: 



(A-tasma-’uuna ya ma’-syara quraisyin amaa wal-ladzii nafsu 
Muhammadin biyadihi laqad ji’-tukum bidz-dzabhi). 

Artinya: “Adakah kamu mendengar ; wahai sekalian orang Quraisy! 
Demi Allah yang nyawa Muhammad dalam kekuasaan-Nya! Se¬ 
sungguhnya aku datang kepadamu untuk dibunuh 
Berkata Abdullah bin ’Amr selanjutnya : “Kaum Quraisy itu lalu 
menundukkan kepalanya. Sehingga tiada seorangpun dari mereka, 
melainkan seakan-akan di atas kepalanya seekor burung yang jatuh 
ke atas kepalanya. Sehingga yang sangat terpijak pada kepalanya. 


802 



menerima yang demikian itu untuk ditempatkannya dengan sebaik- 
baik perkataan yang diperolehnya itu. Sehingga Abdullah bin ’Amr 
itu mengatakan : ‘Pergilah wahai Abul-Qasim (panggilan kepada 
Rasulullah saw.) dengan baik! Demi Allah, engkau bukan orang 
bodoh’ 

Berkata Abdullah lagi : “Lalu Rasulullah saw. pergi. Sehingga pada 
keesokan harinya, mereka berkumpul pula pada Hijr itu. Dan aku 
bersama mereka. Lalu berkata sebahagian mereka kepada yang 
lain : ‘Kamu ingat apa yang sampai daripada kamu dan apa yang 
sampai kepada kamu daripadanya. Sehingga apabila ia berhadapan 
dengan kamu, dengan apa yang tiada kamu sukai, kamu tinggalkan 
dia’ ”. 

Pada ketika mereka itu sedang demikian, tiba-tiba Rasulullah saw. 
muncul. Lalu mereka melompat kepadanya sebagai lompatan 
seorang laki-laki (serentak). Mereka itu mengelilingi Rasulullah saw. 
seraya berkata : “Engkau yang berkata demikian! Engkau yang 
berkata demikian!”. Karena telah sampai kepada mereka, kata-kata 
yang menghinakan tuhan-tuhan dan agama mereka. 

Berkata Abdullah selanjutnya : “Lalu Rasulullah saw. menjawab : 
‘Benar, aku yang mengatakan demikian’ ”. 

Berkata Abdullah lagi : “Lalu aku melihat seorang laki-laki dari 
mereka, mengambil kumpulan selendangnya (mau mencekik leher 
Nabi saw )”. 

Berkata Abdullah lagi : “Lalu bangunlah Abu Bakar Ash-Shiddiq 
ra. tanpa Nabi saw. bangun. Beliau berkata sambil menangis : 
‘Celaka kamu!’ ”. Apakah kamu akan membunuh orang yang 
mengatakan : “Tuhanku Allah?”. 

Berkata Abdullah : “Kemudian, orang-orang Quraisy itu pergi. 
Bahwa yang demikian adalah yang paling berat yang aku lihat 
orang Quraisy memperolehnya dari Nabi saw. ”. <i). 

Pada riwayat lain dari Abdullah bin ’Amr ra. yang mengatakan : 
“Di waktu Rasulullah saw. berada di halaman Ka’bah, tiba-tiba 
datang ’Uqbah bin Abi Mu’ith. Lalu ia memegang bahu Rasulullah 
saw. Lantas ia melilitkan kainnya pada leher Rasulullah saw. Ia 
mencekik leher Nabi saw. dengan sangat. Maka datanglah Abu 
Bakar ra. lalu memegang bahunya dan menolaknya dari Rasulullah 


U ) Dira wikan Al-Bukhari dengan, diringkaskan. Dan oleh Ibnu Hibban dengan lengkap - 
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saw. seraya berkata : ‘Apakah kamu akan membunuh orang yang 
mengatakan : ‘Tuhan Allah?’. Padahal ia telah datang kepadamu 
dengan keterangan-keterangan dari Tuhanmu’ o>. 

Diriwayatkan, bahwa Mu’awiah ra. menahan pemberian harta, 
kepada orang yang biasa menerimanya. Lalu datang kepadanya 
Abu Muslim Al-Khaulani. Ia berkata kepada Mu’awiah : “Hai 
Mu’awiah! Bahwa harta itu tidaklah dari jerih-payahmu. Tidak 
dari jerih-payah bapakmu. Dan tidak dari jerih-payah ibumu”. 
Berkata yang meriwayatkan : “Maka Mu’awiah marah dan terus 
turun dari mimbar, seraya berkata kepada orang banyak : ‘Tetap 
pada tempatmu masing-masing!’ ”. 

Ia menghilang sejenak dari pandangan orang banyak. Kemudian, ia 
datang lagi kepada mereka. Dan beliau sudah mandi. Lalu berkata: 
“Bahwa Abu Muslim mengatakan kepadaku dengan kata-kata yang 
membuat aku marah. Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda : 

‘Kemarahan itu dari sethan. Sethan itu dijadikan dari api. Dan 
sesungguhnya api itu dipadamkan dengan air. Maka apabila marah 
salah seorang kamu y maka hendaklah mandi!' ”. ( 2 ) 

Aku masuk ke rumah, lalu aku mandi. Dan benarlah Abu Muslim, 
bahwa harta itu tidak dari jerih-payahku dan tidak dari jerih-payah 
bapakku. Marilah, akan aku berikan kepadamu semua!*.’ 
Diriwayatkan dari Dlabbah bin Muh-shin Al-’Anzi, yang menga¬ 
takan : “Adalah Abu Musa Al-Asy’ari amir kami diBasrah. Apabila 
ia berpidato di hadapan kami, ia memuji Allah dan menyanjungi- 
Nya. Dan bershalawat kepada Nabi saw. dan berdo’a kepada ’Umar 
ra.”. — 

Berkata Dlabbah : “Yang demikian itu membuat aku marah. Lalu 
aku bangun berdiri, seraya mengatakan kepadanya : ‘Bagaimana¬ 
kah engkau tentang shahabatnya (maksudnya : shahabat Nabi saw. 
yang utama, yaitu : Abu Bakar Ash-Shiddiq)? Engkau lebihkan 
’Umar daripadanya’ ”. . 

Lalu Abu Musa menyebutkan keduanya (Berdo’a kepada kedua¬ 
nya). Kemudian ia menulis surat kepada ’Umar, mengadukan aku, 
dengan mengatakan : “Bahwa Dlabbah bin Muh-shin Al-’Anzi 
menantang aku dalam pidatoku”. 

Lalu ’Umar membalas suratnya, dengan mengatakan : “Bawalah ia 
kepadaku!”. 

(1) Dirawi&an Al-Bukhari dari Abdullah bin ’Amr. 

(2) Al-Iraqi menerangkan, bahwa hadits ini dirawikan Abu Na’im. Dan ada diantara 
perawinya yang tak dikenal. 
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Dlabbah meneruskan ceriteranya : “Lalu aku dibawanya kepada 
’Umar. Aku datang, lalu aku mengetok pintunya. Ia keluar kepada¬ 
ku, seraya bertanya : ‘Siapakah engkau?’ 

Aku menjawab : “Aku Dlabbah”. 

Lalu ’Umar mengatakan kepadaku : “ Tidak “marhaban ” (tidak 
engkau memperoleh kelapangan) dan tidak “ahlan”, (tidak engkau 
datang kemari, sebagai keluarga)”. .... 

Aku menjawab : “Adapun “marhaban” (kelapangan), maka dari 
Allah. Adapun “ahlan”, aku tiada mempunyai keluarga dan harta. 
Maka dengan apakah engkau menghalalkan (membolehkan) men¬ 
datangkan aku dari Basrah, tanpa dosa yang aku kerjakan dan tanpa 
sesuatu yang aku lakukan?”. 

’Umar ra. menjawab : “Apakah yang mendorong kepada percek¬ 
cokan antara engkau dan petugasku (Abu Musa?)”. 

Dlabbah meneruskan ceriteranya: “Sekarang aku mengatakan, akan 
aku terangkan kepadamu mengenai Abu Musa itu. Sesungguhnya 
ia apabila berpidato di hadapan kami', lalu memuji Allah dan 
menyanjungi-Nya. Dan bershaiawat kepada Nabi saw. Kemudian ia 
menyambung dengan berdo’a kepadamu. Hal yang demikian, mem¬ 
bawa aku marah. Lalu aku bangun berdiri, mengatakan kepadanya : 
‘Bagaimanakah engkau tentang shahabatnya (maksudnya Shaha- 
bat Nabi saw. : Abu Bakar ra-?). Engkau lebihkan ’Umar daripada¬ 
nya. Lalu Abu Musa mengumpulkan keduanya dengan do’a. 
Kemudian ia menulis surat kepadamu, mengadukan aku’ ”. 

Dlabbah meneruskan ceriteranya : “Lalu terdoronglah ’Umar ra. 
dengan tangisan yang menyedihkan, seraya berkata : ‘Engkau — 
demi Allah — yang lebih memperoleh taufiq dan petunjuk daripada 
Abu Musa! Maukah engkau mengampunkan dosaku, semoga Allah 
mengampunkan dosamu?’ ”. 

Dlabbah meneruskan ceriteranya : “Lalu aku menjawab : ‘Kiranya 
Allah mengampunkan dosamu, wahai Amirul-mu’minin’ ”. 

Dlabbah meneruskan ceriteranya : “Kemudian terdoronglah ’Umar 
ra. dengan tangisan yang menyedihkan, seraya berkata : ‘Demi 
Allah, sesungguhnya satu malam dan satu hari dari Abu Bakar 
adalah lebih baik dari ’Umar dan famili ’Umar. Bolehkan saya 
ceriterakan kepadamu tentang malam dan harinya Abu Bakar itu?’ 
Aku menjawab : “Ya, boleh!”. 

’Umar ra. berkata: “Adapun malam, yaitu : bahwa Rasulullah saw. 
tatkala mau keluar dari Makkah, lari dari kaum musyrik, beliau 
keluar pada malam hari. Lalu diikuti oleh Abu Bakar. Sekali Abu 
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Bakar itu berjalan di depan Nabi saw., sekali di belakangnya, sekali 
di kanannya dan sekali di kirinya. Lalu Rasulullah saw. bertanya : 
‘Apa ini, wahai Abu Bakar? Aku tiada mengetahui ini dari per¬ 
buatanmu’ ”. 


Abu Bakar ra. menjawab : “Wahai Rasulullah! Aku teringat akan 
pengintaian, maka aku berada di hadapan engkau. Aku teringat 
akan engkau dicari orang, maka aku berada di belakang engkau. 
Sekali di kanan engkau dan sekali di kiri engkau. Aku tiada merasa 
aman terhadap engkau”. 

’Umar ra.* berkata : “Lalu Rasulullah saw. berjalan kaki pada 
malamnya itu dengan ujung jari-jari kakinya, sehingga tipis. Tat¬ 
kala Abu Bakar melihat bahwa ujung jari-jari kaki Rasulullah saw. 
telah tipis, lalu ia membawa beliau atas kuduknya dan merasa 
sulitnya. Sehingga sampailah ke pintu gua (pada bukit Tsur), laiu 
ia menurunkannya. Kemudian Abu Bakar ra. berkata: ‘Demi Allah 
yang mengutus engkau dengan kebenaran! Jangan engkau masuk 
ke gua ini, sebelum aku masuk lebih dahulu. Kalau ada di dalamnya 
sesuatu, niscaya akan kena aku sebelum engkau’ ”, 

’Umar ra. meneruskan riwayatnya : “Maka masuklah Abu Bakar 
dan ia tiada melihat sesuatu di dalamnya. Lalu ia membawa Nabi 
saw. dan memasukkannya ke dalam gua”. 

Adalah dalam gua itu suatu lobang, yang di dalamnya ular-ular kecil 
dan ular-ular besar. Lalu Abu Bakar menutupkan lobang itu dengan 
tapak kakinya. Karena takut keluar dari lobang itu sesuatu kepada 
Rasulullah saw., lalu menyakitinya. 

Binatang-binatang itu menggigit Abu Bakar pada tapak kakinya. 
Dan membuat air mata Abu Bakar jatuh berderai pada kedua pipi¬ 
nya dari kesakitan yang diperolehnya. Dan Rasulullah saw. ber¬ 


sabda : 


./ ... 1 'i 'i/’* y vi S', s 

/ ^ * ** 
v 


(Yaa Aba-bakrin, laa tahzan, innal-laaha ma-’anaa). 

Artinya : "Wahai Abu Bakar! Jangan engkau gundah! Bahwa 
Allah beserta kita /”. 

Maka Allah Ta’ala menurunkan ketenangan dan ketenteraman hati 
kepada Abu Bakar. 

Maka inilah malamnya!. 


Adapun harinya , maka tatkala telah wafat Rasulullah saw., orang 
Arab itu lalu murtad. Sebahagian mereka berkata : “Kita menger- 
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jakan shalat dan tidak menunaikan-zakat”. Lalu aku datang kepada 
Abu Bakar. Aku tidak teledor menasehatinya. Aku berkata: “Wa¬ 
hai khalifah Rasulullah saw.! Ambillah manusia dengan kejina kan 
hati dan berbelas kasihanlah kepada mereka!”. 

Lalu Abu Bakar ra. menjawab : “Aku mempunyai orang-orang 
perkasa pada masa jahiliah dan orang-orang lemah pada masa Islam. 
Maka dengan apakah aku berjinakkan hati dengan mereka? Ra¬ 
sulullah saw. telah diambil (telah wafat) dan wahyu telah terangkat 
(telah putus). Maka demi Allah! Jikalau mereka tidak mau mem¬ 
berikan kepadaku tali pengikat unta, yang telah diberikannya 
kepada Rasulullah saw., niscaya aku perangi mereka”. 

’Umar ra. meneruskan ceriteranya': “Maka kamipun berperanglah. 
Demi Allah, adalah Abu Bakar itu memperoleh petunjuk dalam 
urusan itu”. 

Maka inilah harinya!. 

Kemudian, ’Umar ra. menulis surat kepada Abu Musa mencercai 
apa yang telah dilakukannya itu. 

Dari Al-Ashma’i yang mengatakan : “’Atha’ bin Abi Rabah masuk 
ke tempat Abdul Malik bin Marwan. Dia sedang duduk atas kursi 
kebesarannya. Di kelilingnya, kaum bangsawan dari tiap-tiap suku. 
Peristiwa ini terjadi di Makkah pada waktu ia menunaikan ibadah 
hajji pada masa ke-khalifah-annya. 

Tatkala Khalifah Abdul Malik melihat ’Atha’, lalu bangun meng¬ 
hormatinya dan mendudukkannya di atas kursi kebesaran itu. Dan 
Abdul Malik duduk di hadapannya, seraya berkata : “Wahai Abu 
Muhammad (panggilan pada ’Atha’)! Apa hajatmu?”. 

’Atha’ menjawab : “Wahai Amirul-mu’minin! Bertaqwalah kepada 
Allah pada tanah haram Allah dan tanah haram Rasul-Nya! Berjan¬ 
jilah dengan pembangunan akan tanah haram itu! Takutlah akan 
Allah mengenai anak-anak kaum muhajirin dan anshar! Dengan 
sebab mereka, engkau duduk pada majlis ini. Takutlah akan Allah 
mengenai penghuni-penghuni benteng! Bahwasanya mereka itu 
benteng kaum muslimin dan yang mementingkan urusan kaum 
muslimin. Sesungguhnya engkaulah seorang diri yang bertang- 
gung-jawab dari hal mereka. Takutlah akan Allah mengenai orang 
di pintu engkau! Janganlah engkau melalaikan akan hal mereka! 
Dan janganlah engkau menguncikan pintu engkau tanpa mereka!”. 
Lalu Khalifah Abdul Malik berkata kepada ’Atha’: “Ya, akan saya 
laksanakan!”. 


807 



Kemudian ’Atha’ bangkit dari duduknya dan berdiri. Lalu ia dipe¬ 
gang oleh Abdul Malik, seraya berkata : “Wahai Abu Muhammad! 
Sesungguhnya engkau meminta kepada kami, keperluan orang lain 
dan telah kami tunaikan. Maka apakah hajatmu sendiri?”. 

’Atha’ menjawab : “Aku tiada berhajat apa-apa kepada makhluq”. 
Kemudian beliau keluar, lalu Abdul Malik berkata: “Demi kiranya, 
inilah kehormatan diri!”. 

Diriwayatkan, bahwa Al-Walid bin Abdul Malik berkata pada suatu 
hari kepada penjaga pintunya: “Berdirilah di pintu! Apabila orang 
datang kepadamu, maka suruhlah masuk ke tempatku, supaya ia 
berbicara dengan aku!”. 

Maka penjaga pintu itupun berdiri di pintu sebentar waktu. Lalu 
datanglah ’Atha’ bin Abi Rabah. Dan penjaga pintu itu, tiada 
mengenalnya. Lalu penjaga pintu itu menegur : “Ya syaikh, masuk¬ 
lah ke tempat Amirul-mu’minin! Beliau menyuruh yang demikian”. 
Maka ’Atha’-pun masuk ke tempat Al-Walid. Dan di sisinya ada 
’Umar bin Abdul ’Aziz. Tatkala ’Atha’ telah berdekatan dengan 
Al-Walid, maka ’Atha’ mengucapkan : “Assalamu ’alaik ya Walid!”. 
Berkata yang meriwayatkan : “Maka Al-Walid marah kepada penja¬ 
ga pintunya, seraya berkata kepadanya : ‘Celaka engkau! Aku 
menyuruh engkau, bahwa engkau masukkan ke tempatku orang 
yang akan berbicara dengan aku. Dan yang akan bercakap-cakap 
di malam hari dengan aku. Lalu engkau masukkan ke tempatku, 
orang yang tidak senang menyebutkan aku, dengan nama yang 
telah dipilihkan oleh Allah kepadaku’ ”. 

Penjaga pintu itu menjawab : “Tiada lalu di hadapanku seorangpun 
selain dia”. 

Kemudian Al-Walid berkata kepada ’Atha’: “Duduklah!”. 
Kemudian ’Atha’ menghadapkan mukanya kepada Al-Walid. Berca¬ 
kap-cakap dengan dia. Maka adalah diantara apa yang dipercakap¬ 
kan ’Atha’, ialah ’Atha’ mengatakan kepada Al-Walid.: “Sampai 
kepada kami khabar, bahwa dalam neraka jahannam, ada sebuah 
lembah yang dinamakan : Habbah. Disediakan oleh Allah bagi 
Imam (penguasa) yang dzalim dalam pemerintahannya”. 

Maka pingsanlah Al-Walid dari perkataan ’Atha’ itu. Al-Walid itu 
duduk di hadapan muka pintu majlis itu. Lalu ia jatuh tersungkur 
ke tengah-tengah majlis dalam keadaan pingsan. 

Lalu ’Umar bin Abdul ’Aziz berkata kepada ’Atha’ : “Engkau 
bunuh Amirul-mu’minin”. 

’Atha’ lalu memegang lengan ’Umar bin Abdul ’Aziz. Lalu dengan 
keras memicitkannya, seraya berkata : “Wahai ’Umar! Bahwa 
urusan itu sungguh-sungguh. Maka iapun bersungguh-sungguh”. 
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Kemudian, ’Atha’ itu bangun berdiri dan pergi. 

Maka sampailah berita kepada kami, dari ’Umar bin Abdul ’Aziz ra. 
bahwa beliau berkata : “Aku berdiam setahun, yang terus aku 
dapati kesakitan picitannya pada lenganku”. 

Adalah Ibnu Abi Syumailah disifatkan orang yang berpikiran luas 
dan bersopan-santun. Maka beliau masuk ke tempat Abdul Malik 
bin Marwan. Lalu Abdul Malik berkata kepadanya: “Berbicaralah!”. 
Ibnu Abi Syumailah menjawab : “Apakah yang aku bicarakan? 
Sesungguhnya engkau tahu, bahwa tiap-tiap perkataan yang diper- 
katakan oleh pembicaranya, adalah berakibat buruk. Kecuali adalah 
perkataan itu karena Allah”. 

Maka menangislah Abdul Malik, kemudian berkata : “Kiranya 
Allah mencurahkan rahmat kepada engkau! Senantiasalah manusia 
itu ajar-mengajari dan nasehat-menasehati”. 

Lalu laki-laki tadi berkata : “Wahai Amirul-mu’minin! Bahwa 
manusia pada hari qiamat,tiada terlepas daripada kesedihan pahit¬ 
nya dan melihat keburukan padanya, selain orang yang mencari 
kerelaan Allah dengan kemarahan dirinya”. 

Abdul Malik lalu menangis, kemudian berkata : “Tak boleh tidak, 
akan aku jadikan kata-kata ini, suatu contoh dipelupuk mataku, 
selama aku hidup”. 

Diriwayatkan dari Ibnu ’A-isyah : “Bahwa Al-Hajjaj bin Yusuf 
mengundang para fuqaha’ Basrah dan para fuqaha’ Kufah. Lalu 
kami masuk ke tempatnya. Dan masuklah AL-Hasan Al-Bashari 
sebagai yang penghabisan dari orang yang masuk. 

Maka berkata Al-Hajjaj kepada Al-Hasan : “Selamat datang kepada 
Abu Sa’id (panggilan kepada Al-Hasan)! Mari dekat saya! Mari 
dekat saya!”. 

Kemudian, Al-Hajjaj meminta kursi. Lalu diletakkan di samping 
kursi kebesarannya. Lalu Al-Hasan duduk di atas kursi itu. 

Al-Hajjaj bersoal-jawab dengan kami dan bertanya kepada kami. 
Ketika ia menyebutkan ’Ali bin AbuThalib ra., lalu ia mengatakan, 
yang tiada baik kepada ’Ali. Dan kamipun mengatakan yang tiada 
baik kepada ’Ali. Karena mendekatkan diri kepada Al-Hajjaj dan 
takut dari kejahatannya. Dan Al-Hasan diam saja, menggigit ibu 
jarinya. 

Lalu Al-Hajjaj bertanya : “Hai Abu Sa’id! Apakah sebabnya aku 
melihat engkau berdiam diri saja?”. 

Al-Hasan menjawab : “Tidak ada yang akan aku katakan”. 
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Al-Hajjaj menjawab : “Terangkanlah kepadaku menurut pendapat- 
mu tentang Abi Turab (panggilan kepada ’Ali ra.)!”. 

Al-Hasan menjawab : “Aku mendengar Allah Yang Maha Mulia 
sebutan-Nya, berfirman: 



(Wa maa ja-*alnal-qiblatal-latii kunta ’alaihaa, illaa lina’-lama man 
yattabi-’ir-rasuula mim-man yanqalibu ’aiaa ’aqibaihi, wa in kaanat 
la kabiiratan illaa ’alal-Iadziina hadallaahu wa maa kaanallaahu 
Ii-yudlii-*a iimaanakum innallaaha bin-naasi la-ra-uufur-rahiim). 
Artinya “Dan tidak Kami jadikan qiblat yang engkau berada 
padanya, melainkan untuk Kami ketahui siapa yang mengikut 
Rasul dari orang-orang yang surut ke belakang, sekalipun hal itu 
berat, kecuali bagi orang-orang yang ditunjuki oleh Allah. Tiadalah 
Allah menyia-nyiakan keimananmu. Sesungguhnya Allah itu Pe¬ 
nyantun dan Penyayang kepada manusia ”. (S. Al-Baqarah, ayat 

143 ). 

Maka ’Ali itu termasuk orang yang ditunjuki oleh Allah daripada 
ahli iman. Aku mengatakan : ‘Ali itu putera paman Nabi saw., 
dikawinkannya dengan puterinya (Fatimah ra.). Orang yang paling 
dikasihinya. Dan mempunyai barakah yang terdahulu, dengan 
Islam, yang telah terdahulu baginya daripada Allah. Engkau tidak 
akan sanggup dan tiada seorangpun dari manusia sanggup men¬ 
cegahnya. Dan tiada yang akan menghalanginya antara ’Ali dan 
baratkah itu. 

Aku mengatakan : “Jikalau adalah bagi ’Aii itu bencana, maka 
Allah yang menolongnya. Demi Allah, aku tiada memperoleh kata- 
kata yang lebih adil dari ini”. 

Maka tampaklah marah muka Al-Hajjaj dan berobah. Ia berdiri dari 
kursi kebesaran dengan keadaan marah. Lalu masuk ke rumah di 
belakangnya dan kamipurt keluar. 

Berkata ’Amir Asy-Sya’bi (beliau hadlir pada majelis itu) : “Lalu 
aku pegang tangan Al-Hasan, seraya aku berkata : ‘Wahai Abu 
Sa’id! Engkau membuat Amir marah dan memanaskan hatinya’ ”. 
Al-Hasan menjawab : “Dengarlah perkataanku, wahai ’Amir! 
Manusia mengatakan : “Amir Asy-Sya’bi itu orang alim penduduk 
Kufah’. Engkau datangi sethan dari sethan-sethan manusia. Engkau 
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berkata-kata dengan dia menurut hawa-nafsunya. Engkau dekati 
dia menurut pendapatnya. Celaka engkau, hai ’Amir! Apakah 
engkau tidak takut kepada Allah? Kalau engkau ditanya, lalu 
engkau benarkan atau engkau diam, lalu engkau selamat”. 

’Amir menjawab : “Wahai Abu Sa’id! Engkau telah mengatakan 
kata-kata itu dan saya mengetahui isinya”. 

Al-Hasan menjawab : “Yang demikian adalah lebih berat alasannya 
ke atas diri engkau dan terlalu besar akibatnya”. 

Ibnu ’A-isyah yang meriwayatkan ini berkata: “Al-Hajjaj mengirim 
utusan memanggil Al-Hasan. Tatkala Al-Hasan masuk ke tempatnya, 
lalu Al-Hajjaj bertanya : ‘Engkaukah yang mengatakan : ‘Dipe¬ 
rangi oleh Allah kiranya mereka yang membunuh hamba-hamba 
Allah di atas dinar dan didiam?’ 

Al-Hasan menjawab : “Ya!”. 

Al-Hajjaj bertanya lagi : “Apakah yang membawa engkau kepada 
yang demikian?”. 

Al-Hasan menjawab : “Apa yang diambil oleh Allah atas para 
ulama dari janji-janji, supaya diterangkannya kepada manusia dan 
tidak disembunyikannya”. 

Al-Hajjaj berkata : “Hai Hasan! Tahanlah lidahmu atas dirimu 
sendiri! Awaslah, bahwa sampai kepadaku daripadamu, apa yang 
aku tiada sukai! Nanti aku ceraikan antara kepalamu dan tubuhmu” 
Diceriterakan orang, bahwa Huthaith Az-Zayyat dibawa orang 
kejpada Al-Hajjaj. Tatkala Huthaith masuk ke tempat Al-Hajjaj, 
maka Al-Hajjaj menegur : “Engkau Huthaith?”. 

Huthaith menjawab : “Ya! Tanyalah apa yang tampak bagimu! 
Bahwasanya aku telah berjanji dengan Allah di sisi Maqam Ibrahim, 
tiga perkara : Kalau aku ditanya, niscaya aku benarkan. Kalau aku 
mendapat bahaya, niscaya aku sabar. Dan kalau aku memperoleh 
sehat-wal-’afiat, niscaya aku bersyukur”. 

Lalu Al-Hajjaj bertanya : “Apakah katamu tentang diriku?”. 
Huthaith menjawab : “Akan aku katakan, bahwa engkau termasuk 
musuh Allah di bumi. Engkau binasakan segala kehormatan. Dan 
engkau bunuh orang, dengan semata-mata tuduhan”. 

Al-Hajjaj bertanya lagi: “Apakah katamu tentang Amiril-mu’minin 
Abdul Malik bin Marwan?”. 

Huthaith menjawab : “Akan aku katakan, bahwa ia lebih besar 
dosa dari engkau. Dan sesungguhnya engkau itu suatu kesalahan 
dari kesalahan-kesalahannya”. 
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Berkata yang meriwayatkan : “Lalu Al-Hajjaj mengatakan kepada 
pengikut-pengikutnya : ‘Siksakanlah dia!’ 

Berkata yang meriwayatkan : “Maka sampailah siksaan kepada 
Huthaith, sehingga pecah tulang punggungnya. Kemudian mereka 
buat tulang punggung itu, atas dagingnya dan mereka ikatkan de¬ 
ngan tali. Kemudian mereka panjangkan sepotong-sepotong. Se¬ 
hingga mereka tarik-tarikkan dagingnya. Mereka tiada mendengar 
Huthaith mengatakan sesuatupun”. 

Berkata yang meriwayatkan : “Lalu disampaikan kepada Al-Hajjaj, 
bahwa Huthaith dalam keadaan nafas yang penghabisan. Maka 
Al-Hajjaj berkata : ‘Keluarkanlah dia dari tahanan itu! Lalu lem- 
parkanlah di pasar!’ 

Berkata Ja’far yang menceriterakan ceritera ini : “Lalu datanglah 
aku kepada Huthaith bersama shahabatnya, seraya kami bertanya 
kepadanya : ‘Huthaith! Adakah engkau mempunyai keperluan?’ ”. 
Huthaith menjawab : “Seteguk air!”. 

Lalu mereka berikan kepadanya air seteguk. Kemudian ia mening- 
galT Dan Huthaith itu adalah putera berusia delapan belas tahun. 
Rahmat Allah berlipat-ganda kiranya kepadanya!”. 

Diriwayatkan, bahwa ’Umar bin Hubairah (wali negeri Irak) meng- 
I undang para fuqaha’ penduduk Basrah, penduduk Kufah, pendu- 
I duk Madinah, penduduk Syam (Syiria) dan para qari’nya. Lalu ia 
bertanya kepada mereka. Dan bercakap-cakap dengan ’Amir Asy- 
Sya’bi. Apa saja yang ia tanyakan kepada ’Amir Asy-Sya’bi, ia 
memperoleh padanya pengetahuan. 

Kemudian, ’Umar bin Hubairah, menghadap kepada Al-Hasan 
Al-Bashari. Lalu bertanya kepadanya. Kemudian ia berkata : “Ke¬ 
duanya inilah! Ini laki-laki penduduk Kufah, ya’ni : Asy-Sya’bi. 
Dan ini laki-laki penduduk Basrah, ya’ni: Al-Hasan. 

Lalu ia menyuruh penjaga pintunyaj supaya menyuruh keluar se¬ 
mua orang. Dan tinggallah ia dengan Asy-Sya’bi dan Al-IIasan. Lalu 
ia menghadapkan mukanya kepada Asy-Sya’bi, seraya berkata : 
“Hai Abu ’Amir (panggilan kepada Asy-Sya’bi)! Bahwa aku ada¬ 
lah kepercayaan Amirul-mu ’minin di Irak, pegawainya dan orang 
yang diperintahkan mematuhinya. Aku dicoba dengan rakyat dan 
haruslah aku menjaga hak rakyat. Maka aku suka, menjaga mereka. 
Dari menjanjikan apa yang membaikkan mereka, serta nasehat 
kepada mereka. Kadang-kadang sampai kepadaku dari segolongan 
penduduk negeri, hal yang tidak menyenangkan, yang aku dapati 
pada mereka. Lalu akt 
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Aku letakkan pada: baitul-mal. Dan niat hatiku, .akan, aku kembali¬ 
kan kepada mereka. Maka sampailah kepada Amirul-mu’minin, 
bahwa aku telah mengambilnya dengan cara yang demikian. Lalu 
beliau menulis surat kepadaku, untuk tidak mengembalikannya 
lagi kepada mereka. Aku tidak sanggup menolak perintahnya dan 
tidak melaksanakan isi suratnya. Sesungguhnya aku adalah orang 
yang diperintahkan mematuhinya. Maka adakah atas diriku me¬ 
nanggung akibatnya tentang ini? Dan hal-hal lain yang serupa 
dengan ini? Sedang niat hatiku padanya adalah menurut apa yang 
telah kusebutkan tadi”. 

Asy-Sya’bi berkata : “Lalu aku menjawab‘Diperbaiki kiranya 
oleh Allah akan amir! Sesungguhnya sultan (penguasa) itu bapak 
yang salah dan yang benar * ”. 

Asy-Sya’bi meneruskan ceriteranya : “Amat gembiralah ’Umar bin 
Hubairah dengan jawabanku itu dan amat menakjubkan hatinya. 
Aku melihat kegembiraan pada wajahnya, seraya ia mengucapkan : 
‘Fa lil-laahil-hamd (Maka bagi Allah segala jenis pujian)' ”. 
Kemudian, ’Umar bin Hubairah itu menghadapkan mukanya kepa¬ 
da Al-Hasan, seraya bertanya : “Apa yang akan engkau katakan, 
wahai Abu Sa’id?”. 


Al-Hasan menjawab : “Sesungguhnya aku telah mendengar perka¬ 
taan amir, yang mengatakan : bahwa ia kepercayaan amirul-mu’mi¬ 
nin di Irak, pegawainya dan orang yang diperintahkan mematuhi¬ 
nya. Aku dicoba dengan rakyat dan harus menjaga hak mereka, 
menasehati merfeka dan menjanjikan apa yang membaikkan mereka. 
Hak rakyat itu harus bagi engkau dan hak atas engkau untuk men¬ 
jaga mereka dengan nasehat. Sesungguhnya, aku mendengar Abdur 
Rahman bin Samrah Al-Quraisy shahabat Rasulullah saw. berkata : 

\ Rasulullah saw. bersabda: 



(Manis-tur-’iya ra-’iyyatan fa lam yahuth-haa bin-nashiihati, har- 
ramallaahu ’alaihil-jannah). 

Artinya : “ Barangsiapa memimpin rakyat,lalu tidak dipeliharakan- 
nya dengan nasehat , niscaya diharamkan oleh Allah sorga kepada¬ 
nya", <d 


(1) Dirawikan Al-Baghwi dan telah disepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim, seperti . 
hadits itu dari Ma’qal bin Yassar- 
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Amli mengatakan : “Bahwa aku kadang-kadang mengambil dari 
pemberian mereka, dengan maksud kebaikan dan perbaikan bagi 
mereka. Dan supaya mereka kembali kepada ketha’atan. Lalu 
sampai berita kepada amiril-mu’minin, bahwa aku mengambilnya 
atas cara yang demikian. Maka beliau menulis surat kepadaku, 
untuk tidak mengembalikannya. Maka aku tidak sanggup menolak 
perintahnya. Dan tidak sanggup melaksanakan isi suratnya. 

Hak Allah itu lebih perlu dari hak amiril-mu’minin. Dan Allah lebih 
berhak ditha’ati. Dan tak ada ketha’atan bagi makhluq pada per¬ 
buatan ma’shiat terhadap Khaliq. Maka kemukakanlah kitab (surat) 
amiril-mu’minin atas Kitab Allah ’Azza wa Jalla. Kalau engkau 
dapati bersesuaian dengan Kitab Allah, maka ambillah! Dan kalau 
engkau dapati berselisih dengan Kitab Allah, maka campakkanlah! 
Wahai Ibnu Hubairah! Takutlah kepada Allah! Sesungguhnya 
hampirlah akan datang kepadamu utusan Tuhan Serwa sekalian 
alam, yang akan menghilangkan engkau dari kursi kebesaran 
engkau. Dan mengeluarkan engkau dari keluasan istana engkau 
kepada kesempitan kuburan engkau. Maka engkau tinggalkan 
kekuasaan engkau dan dunia engkau di belakang engkau. Dan 
engkau datang kepada Tuhan engkau. Dan engkau bertempat atas 
amalan engkau! Wahai Ibnu Hubairah! Bahwasanya Allah mela¬ 
rang engkau dari Yazid. a> Dan Yazid tidak melarang engkau dari 
Allah. Bahwa perintah Allah di atas semua perintah. Bahwa tiada 
ketha’atan pada perbuatan ma’shiat kepada Allah. Sesungguhnya 
aku memperingatkan engkau akan keperkasaan Allah, yang tiada 
tertolak dari kaum yang dzalim”. 

Lalu Ibnu Hubairah menjawab : “Sesungguhnya engkau lemah, 
hentikanlah dari perbuatan yang tiada engkau sanggupi, wahai 
Syaikh! Tinggalkanlah daripada menyebutkan amiril-mu’minin! 
Sesungguhnya amiril-mu’minin itu mempunyai pengetahuan, mem¬ 
punyai kekuasaan dan mempunyai kelebihan. Sesungguhnya ia 
telah diangkat oleh Allkh, apa yang telah diangkat-Nya mengurus 
ummat ini. Karena Allah mengetahui tentang dia dan apa yang 
diketahuinya dari kelebihan dan ke-niat-annya”. 

Al-Hasan menjawab : “Wahai Ibnu Hubairah! Hitungan amalan 
(hisab) itu dari belakang engkau. Cemeti dengan cemeti dan 
kemarahan dengan kemarahan. Dan Allah itu mengintip. Wahai 
Ibnu Hubairah! Sesungguhnya engkau, jikalau engkau menjumpai 


(1) Yazid bin Abdul Malik* khalifah waktu itu. 
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orang yang menasehati engkau tentang Agama engkau dan memba¬ 
wa engkau kepada urusan akhirat engkau itu lebih baik daripada 
engkau menjumpai orang yang memperdayakan engkau dan men¬ 
coba engkau”. 

Lalu Ibnu Hubairah bangun berdiri. Dan kelihatan marah pada 
mukanya dan telah berobah warnanya. 

Asy-Sya’bi berkata : “Lalu aku mengatakan : ‘Hai Abu Sa’id! 
Engkau telah memarahkan amir dan telah menusuk hatinya. 
Engkau haramkan kepada kami kebaikan dan shilatur-rahimnya’’’. 
Al-Hasan menjawab: “Pergilahdaripadaku,hai ’Amir (Asy-Sya’bi)!”. 
Asy-Sya’bi menerangkan : “Lalu dikeluarkan kepada Al-Hasan 
hadiah-hadiah yang megah dan barang-barang yang berharga. Ia 
mempunyai kedudukan yang tinggi. Ia memandang rendah kepada 
kami dan kami menjadi tersingkir. Maka adalah Al-Hasan itu berhak 
tentang apa yang diserahkan kepadanya. Dan kami berhak diper¬ 
buat demikian kepada kami. Tiadalah aku melihat orang seperti 
Al-Hasan, pada ulama-Ulama yang sudah aku lihat, melainkan 
seperti orang Persia Arab yang baik diantara orang-orang yang 
berbuat baik. Dan apabila kami menghadliri sesuatu pertemuan, 
maka ia menonjol di atas kami. Ia berkata karena Allah ’Azza wa 
Jalla. Dan kami berkata untuk mendekatkan diri kepada mereka”. 
’Amir Asy-Sya’bi menyambung lagi : “Saya berjanji dengan Allah, 
tiada akan mengunjungi lagi sultan (penguasa) sesudah majelis ini. 
Nanti aku condong kepadanya”. 

Muhammad bin Wasi’ masuk ke tempat Bilal bin Abi Burdah 
(amir Basrah). Lalu Bilal bin Abi Burdah bertanya kepadanya : 
“Apakah katamu tentang qadar?'\ 

Muhammad biri Wasi’ menjawab : “Tetanggamu adalah penghuni 
kuburan. Maka bertafakkurlah tentang mereka! Sesungguhnya 
mereka itu sibuk, tiada waktu memikirkan tentang qadar”. 

Dari Asy-Syafi-’i ra., yang mengatakan : “Diberitahukan kepadaku 
oleh pamanku Muhammad bin ’Ali, yang mengatakan : ‘Bahwa aku 
menghadliri majelis amiril-mu’minin Abi Ja’far Al-Manshur. Pada 
majelis itu ada Ibnu Abi Dzuaib. Dan wali negeri Madinah waktu 
itu Al-Hasan bin Zaid’ ”. 

Muhammad bin ’Ali meneruskan ceriteranya : “Maka datanglah 
orang-orang kabilah Abi Dzar Al-Ghaffari (Al-Ghaffariyun), me¬ 
ngadu kepada Khalifah Abi Ja’far tentang sesuatu dari perbuatan 
Al-Hasan bin Zaid”. 
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Al-Hasan bin Zaid menjawab : “Wahai Amirul-mu’minin! Tanya¬ 
kanlah tentang hal mereka pada Ibnu Abi Dzuaib!”. 

Berkata yang menceriterakan : “Lalu Khalifah bertanya kepada 
Ibnu Abi Dzuaib, di mana beliau berkata : ‘Apakah katamu tentang 
mereka itu, wahai Ibnu Abi Dzuaib?’ 

Ibnu Abi Dzuaib menjawab : “Aku naik saksi bahwa mereka itu 
orahg-orang yang menghancurkan kehormatan manusia, yang 
banyak menyakitkan manusia”. 

Berkata Abu JaTar : “Sudah kamu dengar?”. 

Orang-orang Al-Ghaffariyuh itu menjawab : “Wahai Amiril-mu’mi- 
nin! Tanyakanlah kepada Ibnu Abi Dzuaib dari hal Al-Hasan bin 
Zaid!”. 

Lalu bertanya Khalifah : “Hai Ibnu Abi Dzuaib! Apa katamu 
tentang Al-Hasan bin Zaid?”. 

Ibnu Abi Dzuaib menjawab : “Aku naik saksi bahwa Al-Hasan bin 
Zaid menghukum, dengan tidak benar dan ia menurut hawa-nafsu- 
nya”. 

Abu JaTar berkata : “Hai HasanI Engkau telah mendengar apa 
yang dikatakan Ibnu Abi Dzuaib tentang dirimu. Beliau itu guru 
yangshalih”. 

Lalu menjawab Al-Hasan bin Zaid : “Wahai Amiril-mu’minin! Ta¬ 
nyakanlah kepadanya tentang dirimu!”. 

Maka Abu J a Tar bertanya : “Apa katamu tentang diriku?”. 

Ibnu Abi Dzuaib menjawab : “Ma’afkanlah aku, wahai Amiril- 
mu’minin!”. 

Berkata Abu JaTar : “Aku bertanya pada engkau dengan nama 
Allah, melainkan aku harap engkau v .menerangkan kepadaku”. 

Ibnu Abi Dzuaib menjawab : “Engkau tanya aku dengan nama 
Allah, seolah-olah engkau tiada mengenal diri engkau sendiri”. 

Abu JaTar berkata : “Demi Allah! Terangkanlah kepadaku!”. 

Ibnu Abi Zaid menjawab : “Aku naik saksi, bahwa engkau meng¬ 
ambil harta ini daripada yang bukan haknya. Lalu engkau serahkan 
kepada orang yang bukan pemiliknya. Aku naik saksi, bahwa ke- 
dzaliman itu tampak di pintu engkau”. 

Berkata yang menceriterakan : “Maka bangunlah Abu JaTar dari 
tempat duduknya. Lalu meletakkan tangannya pada kuduk Ibnu 
Abi Dzuaib dan menggenggamkannya. Kemudian, ia berkata 
kepada Ibnu Dzuaib : ‘Demi Allah, jikalau tidaklah aku duduk 
di sini, niscaya akan aku ambil orang Persia, orang Rum, orang 
Dailam dan orang Turki di tempat ini, dari engkau’ 
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Berkata yang menceriterakan : “Maka menjawab Ibnu Abi Dzuaib : 
‘Wahai Amiril-mu’minin! Sesungguhnya, telah memerintah Abu 
Bakar dan TJmar. Keduanya mengambil kebenaran dan membagi 
dengan persamaan. Keduanya memegang kuduk orang-orang Persia 
dan Rum. Dan mengecilkan hidung mereka (menghinakan mereka )” 5 
Berkata yang menceriterakan : “Lalu Abu Ja’far melepaskan 
kuduk Ibnu Abi Dzuaib dan membiarkan beliau pergi, sambil ber¬ 
kata : ‘Demi Allah, jikalau tidaklah aku mengetahui bahwa engkau 
orang benar, niscaya engkau aku bunuh 5 55 . 

Ibnu Abi Dzuaib menjawab : “Demi Allah, wahai amiril-mu’minin! 
Sesungguhnya aku menasehati engkau dari hal putera engkau 
Al-mahdi'\ 

Berkata yang menceriterakan : “Maka sampailah berita kepada 
kami, bahwa Ibnu Abi Dzuaib tatkala pergi dari majelis Abi Ja’far 
Al-Manshur, lalu Sufyan Ats-Tsuri menjumpainya, seraya berkata : 
‘Hai Abul-Harits! Sesungguhnya menggembirakan aku, apa yang 
engkau ucapkan kepada orang yang perkasa itu. Akan tetapi yang 
tidak baik bagiku, ialah perkataanmu kepadanya : putera engkau 
AUmahdi 

Ibnu Abi Dzuaib menjawab : “Diampunkan oleh Allah kiranya 
engkau, wahai Abu Abdillah! Semua kita : mahdiyyun (berasal 
dari ayunan ). Semua kita berada dalam ayunan 55 . a> 

Dari Al-Auza’i Abdur-Rahman bin ’Amr, yang mengatakan : “Abu 
Ja’far Al-Manshur Amiril-mu 5 minin mengirim utusan kepadaku, 
meminta aku datang. Dan aku waktu ini di tepi pantai Bairut 
(negeri Syam). Lalu aku datang kepadanya 55 . 

Tatkala aku sampai kepadanya dan memberi salam dengan peng¬ 
hormatan kepadanya sebagai khalifah, lalu beliau menjawab salam¬ 
ku dan mempersilakan aku duduk. Kemudian, beliau bertanya 
kepadaku : “Apakah yang melambatkan engkau datang kepada 
kami, hai Auza’i? 55 . 

Berkata Al-Auza’i : “Aku menjawab : ‘Apakah yang engkau mak¬ 
sudkan, wahai Amirul-mu 5 minin ? 5 5 \ 

Abu Ja’far Al-Manshur menjawab : “Aku mau mengambil dan 
memetik pengetahuan daripadamu”. 

Al-Auza’i meneruskan ceriteranya : “Lalu aku menjawab : ‘Maka 
perhatikanlah, wahai Amiril-mu’minin, agar engkau tidak bodoh 
akan sesuatu, yang akan aku katakan kepadamu 5 55 . 

(1) Al-mahdi, artinya : ayunan, tempat anak kecil, diayunkan oleh ibunya. 
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Abu Ja’far Al-Manshur menjawab : “Bagaimanakah aku bodoh 
daripadanya, sedang aku bertanya kepada engkau tentang hal itu? 
Dan mengenai hal itu aku hadapkan diriku kepadamu dan aku 
datangkan kamu karenanya”. 

Al-Auza’i meneruskan ceriteranya : “Aku berkata : ‘Aku takut, 
bahwa engkau mendengarnya. Kemudian tidak mengerjakannya’ 
Al-Auza’i berkata : “Lalu berteriak kepadaku Ar-Rabi’ (penjaga 
pintu Abu Ja’far Al-Manshur). Dan mengulurkan tangannya ke 
pedang. Lalu ia dibentak oleh Al-Manshur dan berkata : ‘Ini majelis 
mencari pahala, bukan majelis menjatuhkan siksaan’. Maka baiklah 
hatiku kembali dan aku melebar panjangkan berkata-kata. Lalu aku 
berkata : Wahai Amirul-mu’minin! Makhul menceriterakan hadits 
dari ’Athiyah bin Bisyr, di mana ’Athiyah berkata : Rasulullah saw. 
bersabda : 



(Ayyumaa ’abdin ja-*athu mau ’idhatun minailaahi fii diinihi fa-in- 
nahaa ni’-matun minailaahi siiqat ilaihi fa-in qabilshaa bisyukrin, 
wa illaa kaanat hujjatan minailaahi ’alaihi, li-yazdaada bihaa its-man 
wa yazdaadallaahu bihaa sukh-than ’alaih). 

Artinya : "Manapun hamba yang datang kepadanya, pengajaran 
dari Allah tentang Agamanya, sesungguhnya itu ni'mat dari Allah 
yang dibawa kepadanya. Kalau diterimanya dengan ke-syukur-an. 
Kalau tidak, maka menjadi hujjah (alasan) dari Allah atasnya, 
untuk menambahkan dosanya. Dan Allah menambahkan kemarah-^ 
an kepadanya ”. cd 

Wahai Amirul-mu’minin! Makhul menerangkan hadits kepadaku, 
dari ’Athiyah bin Yasir, di mana ’Athiyah berkata : “Rasulullah 
saw. bersabda : 



(Ayyumaa waalin maata ghasy-syan lira-’iyyatihi, harramallaahu 
’alaihil-jannah). 


(1) Dirawikao Ibnu Abid-Dun-ya dari ’Athiyah bin Bisyr. 
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Artinya : “ Manapun wali (penguasa) mati, di mana ia menipu 
rakyatnya, niscaya diharamkan oleh Allah sorga kepadanya <d 
Wahai Amirul-mu’minin! Barangsiapa benci kepada kebenaran, 
sesungguhnya ia benci kepada Allah. Sesungguhnya Allah itu benar, 
lagi cukup memberikan keterangan. 

Bahwa orang yang melemah-lembutkan hati ummatmu bagi kamu, 
ketika kamu mengurus urusan mereka itu, karena ke-karabat-anmu 
dari Rasulullah saw. Dan sesungguhnya Rasulullah saw. itu amat 
penyantun dan kasih-sayang kepada ummat. Menolong mereka 
dengan dirinya sendiri, pada tangannya sendiri. Ia terpuji pada 
Allah dan pada manusia. 

Maka sudah sebenarnya engkau bangun, menegakkan kebenaran 
karenanya, pada ummat. Dan engkau berdiri dengan keadilan pada 
mereka. Engkau menutup aurat mereka. Tidak engkau kuncikan 
pintu terhadap mereka. Tidak engkau dirikan dinding (hijab) kepa¬ 
da mereka. Engkau bergembira-ria dengan keni’matan pada mereka. 
Dan engkau berduka-cita dengan keburukan yang menimpa mereka. 
Wahai Amirul-mu’minin! Sesungguhnya engkau dalam kesibukan 
yang menghabiskan waktu, dari hal yang bersangkutan dengan 
dirimu sendiri, melupakan kepentingan manusia ramai, di mana 
engkau telah memiliki mereka, baik mereka itu orang merah dan 
orang hitam, baik yang muslim dan yang kafir, semuanya mempu¬ 
nyai bahagian dari keadilan atas dirimu. Maka bagaimanakah 
kiranya engkau, apabila bangkit dari mereka, beberapa golongan, 
di belakang beberapa golongan? Dan tiada seorangpun dari mereka, 
melainkan mengadukgn bencana yang engkau masukkan kepadanya. 
Atau kedzaliman yang engkau siramkan ke atasnya. Wahai Amirul- 
mu’minin! Diceriterakan hadits kepadaku olehMakhul dari ’Urwah 
bin Ruwaim, di mana ’Urwah bin Ruwaim berkata : “Adalah di 
tangan Rasulullah saw. pelepah kurma, di mana beliau bersugi dan 
menakutkan orang-orang munafiq dengan pelepah kurma itu. Maka 
datanglah kepadanya Jibril as., seraya bertanya kepadanya : ‘Hai 
Muhammad! Apakah pelepah kurma ini, yang engkau hancurkan 
hati ummatmu dengan ,dia dan engkau penuhkan hati mereka 
dengan ketakutan?’ 

Maka bagaimanakah kiranya dengan orang, yang memecah-mecah- 
kan kulit mereka, menumpahkan darah mereka, merobohkan 
rumah mereka, membuang mereka dari negeri mereka dan meng¬ 
hilangkan mereka oleh ketakutan daripadanya?. 

<1) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan Ibnu ’Uda dari ’Athiyah bin Yasir, 
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Wahai Amiril-mu’minin! Diceriterakan hadits kepadaku oleh 
Makhul dari Zaid, dari Haritsah, dari Habib bin Maslamah : “Bahwa 
Rasulullah saw. meminta supaya diambil qishash (pembalasan) 
dari dirinya, mengenai guresan pada kulit seorang badui, yang di¬ 
perbuat olehnya dengan tiada sengaja. Maka datanglah Jibril as. 
kepada Nabi saw., seraya berkata : ‘Hai Muhammad! Bahwasanya 
Allah tiada mengutuskan engkau perkasa dan sombong’ 

Lalu Nabi saw. memanggil orang badui itu, seraya bersabda : “ Am¬ 
billah qishash daripadaku /” 

Orang badui itu menjawab : “Demi ibu-bapaku, telah aku halalkan 
bagimu. Dan aku tiada akan memperbuatnya selama-lamanya. 
Kalau engkau telah berbuat atas diriku, maka dido’akanlah kiranya 
dengan kebajikan”. 

Wahai Amiril-mu’minin! Relakanlah dirimu untuk dirimu! Dan 
ambillah baginya keamanan dari Tuhanmu! Gemarlah pada sorga 
yang lebarnya langit dan bumi, yang dikatakan oleh Rasulullah 
saw. : 








(La-qaidu qausi ahadikum minal-jannati, khairun lahu minad-dun-ya 
wa maa fiihaa). 

Artinya : “ Sesungguhnya sekadar panah seorang kamu dari sorga 
itu , lebih baik baginya dari dunia dan isinya”. a> 

Wahai Amirul-mu’minin! Sesungguhnya kerajaan, jikalau kekal, 
bagi orang yang sebelum kamu, niscaya tidak akan sampai kepada¬ 
mu. Demikian juga, ia tiada kekal bagimu, sebagaimana tiada kekal 
bagi selain kamu. 

Wahai Amirul-mu’minin! Tahukah engkau apa yang datang pada 
penta’wilan ayat ini, dari nenek engkau : 



(Maali haadzal-kitaabi laa yughaadiru shaghiiratan wa laa kabiira- 
tan illaa ahshaahaa). 

Artinya : “Kitab apakah ini! Tidak ditinggalkannya perkara yang 
kecil dan yang besar, melainkan dihitungnya semuanya ” (S. Al- 

Kahf, ayat 49). 


(1) Dirawikan lbnu Abid-Dun-ya dari Al-Auza’i, tapi tidak disebutkan isnadnya. 
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Al-Auza’i mengatakan : yang kecil, ialah : tersenyum dan yang 
besar, ialah : tertawa. Maka bagaimana pula dengan perbuatan yang 
dikerjakan oleh tangan dan yang dipetik oleh lisan?. 

Wahai Amirul-mu’minin! Sampai kepadaku berita, bahwa ’Umar 
bin Al-Khaththab ra. berkata : “Jikalau mati anak domba di te¬ 
pi sungai Al-Furat (Irak) karena hilang, niscaya aku takut akan 
ditanyakan aku daripadanya”. Maka bagaimana pula dengan orang 
yang tiada memperoleh keadilan engkau, sedang dia di atas tikar 
permadani engkau?. 

Wahai Amirul-mu’minin! Tahukah engkau, apa yang datang pada 
penta’wilan ayat ini dari nenek engkau : 




(Yaa-Dawuuda! Innaa ja-’alnaaka khalifatan fil-ardli fah-kum 
bainan-naasi bil-haqqi wa laa tattabi-*il-hawaa fa-yudlil-luka ’an 
sabiilillaah). 

Artinya : “ Hai Daud! Sesungguhnya Kami menjadika?i engkau 
khalifah di muka bumL Sebab itu putuskanlah perkara diantara 
manusia dengan kebenaran dan janganlah engkau turut kemauan 
(nafsu), nanti engkau akan disesatkannya dari jalan Allah ” (S. 

Shad, ayat 26). 

Aliah Ta’ala berfirman dalam Az-Zabur : “Hai Daud! Apabila 
duduk dua orang yang bermusuhan di hadapan engkau, lalu ada 
bagimu pada salah seorang dari keduanya keinginan (hawa-nafsu), 
maka janganlah engkau bercita-cita pada diri engkau, bahwa ada 
kebenaran baginya. Lalu ia menang atas temannya . Maka Aku akan 
hapuskan engkau dari daftar nabi-nabUKu . Kemudian , engkau tidak 
menjadi khalifah-Ku dan tak ada kemuliaan. Hai Daud! Bahwasa¬ 
nya Aku jadikan rasul-rasul-Ku, kepada hamba-hamba-Ku , peng¬ 
gembala unta . Karena mereka itu tahu dengan penggembalaan dan 
kasih-sayang mereka dengan kebijaksanaan . Supaya mereka itu 
menempelkan yang pecah dan menunjukkan jalan kepada yang 
kurus, kepada rumput dan air ” 

Wahai Amirul-mu'minin! Sesungguhnya engkau telah dicoba 
dengan suatu urusan. Jikalau urusan itu dibawa kepada langit, bumi 
dan bukit, niscaya semuanya enggan memikulnya. Dan merasa 
kasih-sayang daripadanya (yaitu : urusan pemerintahan). 
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Wahai Amirul-mu’minin! Diceriterakan hadits kepadaku oleh 
Yazid bin Jabir, dari Abdur Rahman bin ’Umrah Al-Anshari, bahwa 
’Umar bin AI-Khaththab ra. memperkerjakan seorang laki-laki dari 
golongan anshar, pada urusan zakat. Lalu beliau melihat orang itu 
sesudah beberapa hari menetap di situ. Maka beliau bertanya : 
“Apakah yang melarang engkau dari keluar kepada pekerjaan 
engkau? Apakah engkau tidak tahu, bahwa engkau mendapat 
pahala seperti pahala orang yang berjihad fi sabilillah?”. 

Laki-laki itu menjawab : “Tidak!”. 

’Umar ra, bertanya : “Bagaimana maka demikian?”. 

Laki-laki itu menjawab ; “Sesungguhnya sampai kepadaku, bahwa 
Rasulullah saw. bersabda : ‘Tiadalah seorang wali (penguasa) yang 
mengurus sesuatu dari urusan manusia, melainkan ia dibawa pada 
hari qiamat , yang dirantaikan tangannya kelehemya, tak ada yang 
membukanya, selain oleh keadilannya. Ia diperhentikan di atas 
titian api neraka, yang bergerak-gerak titian itu, dengan gerakan 
yang menghilangkan semua anggota tubuhnya dari tempatnya. 
Kemudian ia dikembalikan. Lalu ia dihitungkan amalannya (hisab). 
Kalau ia dahulu berbuat baik, niscaya ia lepas dengan kebaikan¬ 
nya. Kalau ia dahulu berbuat jahat, niscaya pecahlah titian itu. 
Lalu ia jatuh ke dalam neraka tujuh puluh kharif’ u> 

Lalu ’Umar ra. bertanya kepada laki-laki itu : “Dari siapakah 
engkau mendengar hadits ini?”. 

Laki-laki itu menjawab : “Dari Abi Dzar dan Salman”. 

Lalu ’Umar mengirim utusan kepada keduanya, menanyakan hal 
itu. 

Keduanya menjawab : “Ya, kami mendengar hadits itu dari Ra¬ 
sulullah saw.”. 

Lalu ’Umar ra. mengeluh : “Wahai nasibnya ’Umar! Siapakah 
kiranya, yang akan mengurus urusan manusia itu dengan segala 
persoalannya?”. 

Abu Dzar ra. menjawab : “Orang yang telah dipotong oleh Allah 
hidungnya dan dipertemukan-Nya pipinya dengan bumi”. 

Al-Auza’i meneruskan eeriteranya : “Lalu Abu Ja’far Al-Manshur 
mengambil sapu-tangan. Dan meletakkannya pada mukanya. Ke- 


(1) Kharif, ialah : musim antara musim panas dan musim dingin. Yang dimaksudkan, 
masanya. Dan masa kharif itu setahun sekali, yang berarti enam puluh tahun pada 
ilmu Allah. Dan “Ittihaf” syarah Ihya\ tidak menguraikan hal ini sama sekali. 
Wallaahu a*lam. 
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mudian menangis dan menangis dengan suara keras, sehingga aku- 
pun tertangis olehnya. Kemudian aku berkata : ‘Wahai Amirul- 
mu’minin! Nenekmu Abbas telah meminta pada Nabi saw. untuk 
menjadi amir Makkah atau Thaif atau Yaman. Lalu Nabi saw. 
menjawab : ‘Hai Abbas! Hai Paman Nabi! Satu nyawa yang engkau 
hidupkan (lepaskan dari bahaya) adalah lebih baik dari satu peme¬ 
rintahan yang tidak engkau hinggakan’ a>. sebagai nasehat dari 
Nabi saw. kepada pamannya dan kasih-sayang kepadanya. 
Dan Nabi saw. menerangkan kepadanya, bahwa tiada yang mencu¬ 
kupkannya sesuatu selain dari Allah. Karena Allah mewahyukan 
kepada Nabi saw. : 


(Wa andzir *asyiiratakal-aqrabiin). = 


y ,T V'U' ' ' 


Artinya : “ Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang amat 
terdekat". (S. Asy-Syu’ara’, ayat 214). 

Lalu Nabi saw. bersabda : “Wahai Abbas, wahai Shafiah, kedua 
saudara bapak Nabi! Wahai Fatimah puteri Muhammad! Bahwa¬ 
sanya aku tiada mencukupkan sesuatu daripada kamu selain dari 
Allah. Bahwa bagiku amalanku dan bagi kamu amalan kamu ”. < 2 ) 
’Umar bin Al-Khaththab ra. berkata : “Tiacta yang menegakkan 
urusan manusia, selain oleh orang yang kokoh akalnya, yang kuat 
ikatan pikirannya. Ia tiada melihat pada manusia itu, yang menjadi 
auratnya. Ia tiada takut daripada manusia itu atas kebebasan. Dan 
ia tiada memperdulikan cacian orang yang mencarikan, pada me¬ 
negakkan agama Allah”. 

’Umar ra. berkata pula : “Amir itu empat macam: amir yang kuat 
dapat mencegah dirinya dan pegawai-pegawainya. Maka amir ini 
adalah seperti mujahid (orang yang berjihad) fi sabilillah. Tangan 
(kekuasaan) Allah terhampar atasnya dengan rahmat. Amir yang 
lemah, dapat mencegah dirinya dan membiarkan pegawai-pegawai¬ 
nya berbuat karena kelemahannya. Maka amir ini di tepi jurang 
kebinasaan. Kecuali dicurahkan oleh Allah rahmat kepadanya. 
Amir yang dapat mencegah pegawai-pegawainya dan membiarkan 
dirinya berbuat". Maka amir itu adalah bahaya yang menghancur¬ 
kan, yang dikatakan oleh Nabi saw.: 



(1) Dirawikan loleh Ibnu Abid-Dun-ya. Dan juga Al-Baihaqi merawikan dari Jabir. 

(2) Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya. Dan Al-Bukhari merawikan dari Abu Hurairah. 
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(Syarrur-ru-’aatil-hathamatu, fa huwal-haaliku wahdah). 

Artinya: “Penggembala yang terjahat , ialah bahaya yang menghan¬ 
curkan. Dia itu binasa seorang diri”, u) Dan : amiryang mem¬ 
biarkan dirinya sendiri dan pegawai-pegawainya berbuat. Maka 
binasalah semuanya. 

Telah sampai kepadaku, wahai Amirul-mu’minin, bahwa Jibril as, 
datang kepada Nabi saw. seraya berkata : “Aku datang kepadamu, 
ketika Allah .menyuruh alat-alat penghembus api neraka. Maka 
alat-alat itu diletakkan atas api neraka, bernyala sampai hari 
qiamat”. 

Maka Nabi saw. bertanya kepada Jibril: “Wahai Jibril! Terangkan¬ 
lah kepadaku sifat api neraka!” 

Jibril as. menjawab : “Sesungguhnya Allah Ta’ala menyuruh api 
neraka itu. Lalu bernyala seribu tahun, sehingga merah warnanya. 
Kemudian dinyalakan lagi seribu tahun, sehingga kuning warnanya. 
Kemudian dinyalakan lagi seribu tahun, sehingga hitam warnanya. 
Maka api neraka itu hitam gelap, tiada bercahaya potongan apinya 
dan tiada padam bara apinya. Demi Allah yang mengutuskan 
engkau dengan kebenaran! Jikalau sepotong kain dari kain-kain 
penduduk neraka, menampak bagi penduduk bumi, niscaya mati 
mereka semua. Dan jikalau sebuah timba dari air minumannya, 
dituangkan pada air bumi semua, niscaya matilah siapa yang mera¬ 
sakannya. Jikalau sehasta dari rantai yang disebutkan oleh Allah, 
yang diletakkan ke atas bukit-bukit bumi semua, niscaya hancur- 
leburlah dan tidak sanggup menanggungnya. Jikalau seorang laki- 
laki dimasukkan ke dalam neraka, kemudian dikeluarkan, niscaya 
matilah penduduk bumi, karena busuk baunya, keji bentuk dan 
tulangnya”. 

Maka Nabi saw. pun menangis dan Jibril as. menangis pula karena 
Nabi saw. menangis. Lalu Jibril as. bertanya : “Mengapakah engkau 
menangis, wahai Muhammad, padahal Allah telah mengampiinkan 
dosa engkau, yang terdahulu dan yang terkemudian?”. 


Nabi saw. menjawab.: 



(Afalaa akuunu *abdan syakuuran wa lima bakaita yaa Jibriilu wa 
antar-ruuhul-amiinu, amiinullaahi 'alaa wahyih). 


(1) Dirawikan Muslim dari ’Aidz bin 'Anu Al-Mazni. 
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Artinya : “Apakah aku ini bukan hamba yang bersyukur kepada 
Allah? Dan engkau mengapa menangis , wahai Jibril? Sedang eng¬ 
kau adalah roh yang dipercayai (ar-ruhul-amin), kepercayaan 
Allah atas wahyu-Nya?'\ 

Jibril as, menjawab : “Aku takut, bahwa aku dicobai, dengan apa 
yang telah dicobai Harut dan Marut. Maka itulah yang mencegahku 
dari peganganku atas kedudukanku pada Tuhanku. Maka aku — 
sesungguhnya — aku telah merasa aman akan tipuannya”. 

Terus-meneruslah keduanya menangis, sehingga keduanya terpang¬ 
gil dari langit : “Hai Jibril! Hai Muhammad! Bahwa Allah telah 
menganugerahkan keamanan kepada kedua engkau daripada ber¬ 
buat ma’shiat kepada-Nya, Sehingga menyebabkan azab kepada 
en'gkau. Kelebihan Muhammad atas nabi-nabi lain adalah seperti 
kelebihan Jibril atas malaikat-maiaikat lain”. a> 

Telah sampai kepadaku wahai Amirul-mu’minin, bahwa ’Umar bin 
Al-Khaththab ra. berdo’a : “Wahai Allah Tuhanku! Kalau Engkau 
tahu, bahwa aku terpengaruh, apabila dua orang yang bermusuhan 
duduk di hadapanku, kepada orang yang miring dari kebenaran, 
dari dekat atau jauh, maka janganlah Engkau tangguhkan aku 
sekejap matapun!”. 

Wahai Amirul-mu’minin! Sesungguhnya yang sangat berat, ialah 
tegak berdiri karena Allah dengan kebenaran. Yang termulia kemu¬ 
liaan pada sisi Allah, ialah : taqwa . Bahwa barangsiapa mencari 
kemuliaan dengan mentha’ati Allah, niscaya ia diangkat dan dimu¬ 
liakan oleh Allah. Barangsiapa mencari kemuliaan dengan berbuat 
ma’shiat kepada Allah, niscaya ia dihinakan dan direndahkan oleh 
Allah. 

Inilah nasehatku kepadamu dan kesejahteraan kepadamu!. 
Kemudian, aku bangun, lalu Khalifah Abu Ja’far Al-Manshur ber- 
tanyadcepadaku : “Mau ke mana?”. 

Aku menjawab : “Kepada anak dan tanah air dengan keizinan 
Amirul-mu’minin, insya Allah”. 

Abu Ja’far Al-Manshur menjawab : “Telah aku izinkan engkau. 
Aku mengucapkan terima kasih atas nasehat engkau dan telah aku 
terima nasehat itu. Kiranya Allah menganugerahkan taufiq kepada 
kebajikan dan memberi pertolongan di atas kebajikan. Kepada-Nya 
aku memohonkan pertolongan. Kepada-Nya aku menyerahkan diri. 


(1) Dirawikan oleh Ibnu Abid-Dun-ya. dengan ' dak ada isnad. 
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ia cukuplah bagiku dan sebaik-baik Pelindung. Janganlah engkau 
biarkan aku ini, tanpa perhatian engkau kepadaku seperti ini! 
Sesungguhnya engkau diterima perkataan, tidak dicurigai pada 
memberi nasehat”. 

Aku menjawab : “Akan aku kerjakan, insya Allah”. 

Muhammad bin Mash’ab berkata : “Lalu Abu Ja’far Al-Manshur 
memerintahkan supaya diberikan uang kepada Al-Auza’i untuk 
perbelanjaan pulang. Al-Auza’i tidak mau menerimanya dan men¬ 
jawab : ‘Aku tidak memerlukan kepada uang. Dan tidaklah aku 
menjual nasehatku dengan harta-benda dunia’ 

Al-Manshur telah mengetahui aliran Al-Auza’L Maka ia tidak 
memperoleh jalan untuk mendesaknya. 

Dari Ibnul-Muhajir, yang berkata : “Amirul-mu’minm Abu Ja J far 
Al-Manshur datang di Makkah — dimuliakan oleh Allah kiranya 
Makkah — untuk menunaikan ibadah hajji. Ia keluar dari : Darin 
nadwah pada penghabisan malam ke-thawaf untuk mengerjakan 
thawaf dan shalat. Dan tidak ada orang yang tahu. 

, Ketika fajar telah menyingsing, ia kembali ke Darin-nadwah dan 
datanglah para muadz-dzin, memberi salam kepadanya. Lalu diker¬ 
jakan shalat dan ia bershalat bersama orang banyak selaku imam 
shalat. 

Pada suatu malam ia keluar ketika waktu sahur (menjelang terbit 
fajar). Maka waktu ia sedang mengerjakan thawaf, tiba-tiba ia men¬ 
dengar seorang laki-laki di Al-Multazam , mendo’a : “Wahai Allah, 
Tuhanku! Sesungguhnya aku mengadu kepada-Mu akan lahirnya 
kedzaliman dan kerusakan di bumi dan apa yang mendindingi 
antara kebenaran dan ahlinya oleh kedzaliman dan kerakusan”. 

Lalu Al-Manshur mencepatkan jalannya, sehingga penuhlah pende¬ 
ngarannya oleh ucapan do’a laki-laki itu. Kemudian ia keluar, lalu 
duduk pada suatu sudut masjid dan mengirimkan utusan kepada 
laki-laki itu. Utusan itu memanggil laki-laki tersebut. 

Utusan itu datang menemui laki-laki tadi dan berkata kepadanya : 
“Perkenankanlah panggilan Amirul-mu’mmin! 

Lalu laki-laki itu mengerjakan shalat dua raka’at. Kemudian ber- 
istilam kepada ar-rukn. Dan menghadap Khalifah Abu Ja’far Al- 
Manshur bersama utusan tadi dan mengucapkan salam kepadanya 
Lalu Al-Manshur bertanya kepada laki-laki itu : “ Apakah maksud¬ 
nya yang aku dengar dari engkau. Engkau katakan tentang lahirnya 
kedzaliman dan kerusakan di bumi dan apa yang mendindingi 
antara kebenaran dan ahlinya oleh kerakusan dan kedzaliman? 
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Demi Allah! Sesungguhnya telah penuhlah pendengaranku oleh 
apa yang menyakitkan aku dan mengacaukan pikiranku!*’. 

Laki-laki itu menjawab : “Wahai Amirul-mu’minin! Kalau engkau 
jamin keamanan terhadap diriku, niscaya aku terangkan kepadamu 
segala persoalan dari asal-usulnya. Jikalau tidak, niscaya aku ring¬ 
kaskan atas diriku saja. Aku mempunyai kesibukan yang menyi¬ 
bukkan padanya”. 

Al-Manshur berkata kepada laki-laki itu : “Engkau aman terhadap 
diri engkau!”. 

Maka laki-laki itu menjawab : “Yang telah masuk kepadanya kera¬ 
kusan, sehingga mendindingi antaranya dan kebenaran dan per¬ 
baikan apa yang telah lahir dari kedzaliman dan kerusakan di 
bumi, ialah engkau sendiri!”. 

Lalu Abu Ja’far Al-Manshur menjawab : “Celaka! Bagaimanakah 
masuknya kepadaku kerakusan? Kuning dan putih dalam tangan¬ 
ku, manis dan masam dalam genggamanku?”. ci> 

Laki-laki itu menjawab : “Adakah masuk kerakusan kepada sese¬ 
orang, sebagaimana masuknya kepada engkau, wahai Amirul-mu 5 - 
minin? Bahwasanya Allah Ta’ala telah menjadikan engkau untuk 
menjaga segala urusan dan harta kaum muslimin. Lalu engkau 
lalaikan segala urusan mereka. Dan^engkau pentingkan mengumpul¬ 
kan harta mereka. Engkau jadikan diantara engkau dan mereka, 
hijab (dinding) dari kapur dinding ; batu merah (gedung-gedung) 
dan pintu-pintu besi. Dan penjaga-penjaga pintu yang bersenjata. 
Kemudian, engkau kurungkan diri engkau dalam gedung-gedung 
itu. Dan engkau utuskan pegawai-pegawai engkau untuk mengum¬ 
pulkan harta dan pajak-pajak. Engkau ambil menteri-menteri dan 
pembantu-pembantu yangdzalim. Kalau engkau lupa, mereka tidak 
memperingatkan engkau. Kalau engkau teringat, mereka tidak 
menolong engkau. Kekuatan mereka pada menganiaya manusia 
dengan mengambil harta, binatang ternak dan alat senjata. Engkau 
perintahkan supaya tidak masuk ke tempat engkau dari orang- 
orang, kecuali si Anu dan si Anu, orang-orang yang telah engkau 
sebutkan namanya. Dan tidak engkau perintahkan agar disampai¬ 
kan hal orang yang teraniaya, orang yang menderita, orang yang 
lapar, orang tidak berpakaian, orang lemah dan orang miskin. Tiada 
seorangpun dari mereka ini, melainkan mempunyai hak pada harta 
tersebut. 

(t) Kuning, dimaksudkan : emas. Dan putih, dimaksudkan : perak. 
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Tatkala engkau dilihat oleh mereka yang telah engkau mintakan 
keikhlasannya untuk diri engkau dan telah engkau pilih mereka 
atas rakyat engkau dan engkau perintahkan supaya mereka tidak 
mendindingi i engkau, engkau ambil pajak harta dan tidak engkau 
bagi-bagikan,i lalu mereka itu berkata : “Khalifah -ini telah ber¬ 
khianat kepada Allah. Maka kita tiada mempunyai jalan, untuk 
tidak berkhianat kepadanya. Dia telah mempergunakan tenaga kita 
dengan percuma”. 

Lalu orang-orang itu bermusyawarah, untuk tidak menyampaikan 
kepada engkau, sedikitpun berita tentang rakyat, kecuali apa yang 
dikehendaki oleh mereka. Dan supaya tidak keluar seorangpun 
pegawai engkau, lalu menyalahi perintah mereka. Kecuali terus 
mereka singkirkan. Sehingga jatuhlah derajatnya dan kecillah 
tingkatannya. 

Tatkala telah tersiar yang demikian dari engkau dan dari mereka, 
lalu mereka dihormati oleh orang banyak dan ditakutinya. Dan 
adalah orang pertama yang berbuat demikian dengan mereka, ialah 
pegawai-pegawai engkau, dengan menyerahkan hadiah dan harta. 
Supaya mereka itu bertambah kuat untuk menganiayai rakyat 
engkau. Kemudian diperbuat yang demikian, oleh orang yang mem¬ 
punyai kemampuan dan kekayaan dari rakyat engkau. Supaya 
mereka itu memperoleh kesempatan berbuat kedzaliman terhadap 
rakyat yang lebih rendah dari mereka. Maka penuhlah bumi Allah 
dengan kerakusan karena kedurhakaan dan kerusakan. Dan jadi¬ 
lah mereka ini, sekutu engkau pada kekuasaan engkau. Dan engkau 
itu lalai. 

Kalau datang orang yang mendapat kedzaliman, lalu didindingi 
antara orang itu dan antara masuk ke tempat engkau. Kalau orang 
itu, bermaksud menyampaikan suaranya atau kissah hidupnya 
kepada engkau, ketika engkau muncul di muka orang banyak, maka 
ia dapati engkau, telah melarang yang demikian. Dan engkau tegak¬ 
kan seorang laki-laki untuk orang banyak itu, yang memperhatikan 
tentang kedzaliman mereka. 

Kalau orang itu datang, lalu menyampaikan kepada pembantu- 
pembantu engkau, maka pembantu-pembantu itu meminta kepada 
orang yang teraniaya itu, supaya tidak menyampaikan kedzaliman 
yang dideritainya. Kalau orang yang mengadu itu mempunyai 
kehormatan diri dan berkenan untuk menyampaikan kedzaliman 
yang dideritainya, niscaya tidak mungkin apa yang dikehendakinya 
itu. Karena takut kepada pembantu-pembantu tersebut. Maka 
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senantiasalah orang yang teraniaya itu bulak-balik kepadanya, men¬ 
dekatinya, mengadu dan meminta pertolongan. Sedang orang itu 
menolaknya dan memberi bermacam alasan. 

Apabila orang yang teraniaya itu berjihad (berjuang mencari 
keadilan), mengeluarkan isi hatinya dan engkau muncul (berada 
di situ), niscaya ia berteriak meminta tolong di hadapan engkau. 
Lalu ia dipukul dengan pukulan yang melukakan. Supaya menjadi 
peringatan bagi orang lain. Dan engkau melihat, tidak membantah 
dan tidak merobahkannya. Maka tidaklah kekal Islam dan ahlinya 
di atas cara ini!. 

Adalah Bani Ummayyah dan orang Arab, apabila sampai kepada 
mereka orang yang teraniaya, niscaya disampaikan kedzaliman itu 
kepada mereka. Lalu orang yang teraniaya itu diperlakukan dengan 
keadilan. u>. Ada orang yang datang dari negeri yang terjauh, 
sehingga sampailah ia ke pintu sultan (penguasa)nya. Orang itu 
berseru : “Wahai ahli Islam!”. 

Maka bersegeralah mereka itu menemuinya, sambil bertanya : 
“Apakah yang menjadi maksud engkau? Apakah yang menjadi 
maksud engkau?”. 

Mereka itu menyampaikan kedzaliman yang dideritai orang itu 
kepada sultannya, lalu sultan memperlakukannya dengan keadilan. 
Sesungguhnya aku, wahai Amirul-mu’minin merantau ke negeri 
Cina. Di negeri itu ada seorang raja. Pada suatu kali aku datang 
ke negeri itu. Raja mereka itu telah hilang pendengarannya. Maka 
raja itupun menangis. Lalu menteri-menterinya bertanya : “Menga¬ 
pakah tuanku menangis? Sesungguhnya telah bertangisanlah dua 
mata tuanku!”. 

Raja itu menjawab : “Sesungguhnya tidaklah aku menangis di atas 
musibah (bencana) yang telah menimpa diriku. Akan tetapi aku 
menangis, karena orang yang teraniaya yang berteriak meminta 
tolong di pintu, lalu aku tidak mendengar suaranya”.. 

Kemudian raja itu menyambung : “Adapun, jikalau kiranya pende¬ 
ngaranku telah hilang, tetapi penglihatanku tidak hilang”. Berseru¬ 
lah pada orang banyak : “Ketahuilah, tidak dipakai pakaian merah 
selain oleh orang yang teraniaya! ”. 

Raja itu mengendarai gajah dan berjalan berkeliling pagi dan pe¬ 
tang. Adakah ia melihat orang yang teraniaya, maka diperlakukan¬ 
nya dengan keadilan. 

(I ) Jangan dilupakan, bahwa khalifah Al-Manshur ilu, adalah dari dinasti Abbasiyah. 
Sedang sebelumnya adalah yang menjadi khalifah dari dinasti Bani Ummayyah. 
Kedua golongan ini dalam keadaan selalu bermusuhan. 
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Inilah, wahai Amirul-mu’minin orang musyrik, yang memperseku¬ 
tukan Allah, telah bersangatanlah kasih-sayangnya kepada orang- 
orang musyrik dan kehalusannya di atas kelobaan dirinya pada 
kerajaannya. Dan engkau orang mu’min, yang beriman dengan 
Allah dan putera paman Nabi Allah. Tidak bersangatan kasih- 
sayang engkau kepada kaum muslimin dan kehalusan engkau di atas 
kelobaan diri engkau. Sesungguhnya engkau tidak mengumpulkan 
harta, kecuali untuk salah satu dari tiga : 

Kalau engkau berkata : “Aku kumpulkan harta itu untuk anakku”, 
maka sesungguhnya telah diperlihatkan oleh Allah kepada engkau, 
sesuatu ibarat pada bayi kecil yang jatuh dari perut ibunya. Bayi 
kecil itu tiada mempunyai harta di bumi. Dan tiada suatu hartapun, 
kecuali padanya tangan yang loba,yang mengumpulkannya. Maka 
senantiasalah Allah Ta’ala kasih-sayang kepada bayi kecil itu. 
Sehingga besarlah kesukaan manusia kepadanya. Dan tidaklah 
engkau yang memberikan, tetapi Allah yang memberikan kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. 

Kalau engkau berkata : “Aku kumpulkan harta itu untuk mene¬ 
guhkan kesultananku”, maka sesungguhnya telah diperlihatkan 
oleh Allah suatu ibarat, tentang orang yang sebelum engkau. Tidak¬ 
lah memperkayakan mereka dengan emas dan perak yang dikum¬ 
pulkannya. Dan tidaklah orang-orang, senjata dan binatang ternak 
yang disediakannya. Dan tidaklah mendatangkan kemelaratan 
kepada engkau dan anak bapa engkau, dari sedikitnya kesungguhan 
dan kelemahan, di mana engkau berada padanya, ketika dikehen¬ 
daki oleh Allah kepada engkau akan apa yang dikehendaki-Nya. 
Kalau engkau berkata : “Aku kumpulkan harta itu untuk mencapai 
tujuan”. Yaitu tujuan yang lebih besar dari tujuan yang ada pada 
engkau sekarang. Maka demi Allah! Tiadalah yang di atas daripada 
yang ada pada engkau sekarang, selain derajat yang tidak akan 
diperoleh, kecuali dengan : amal-shalih. 

Wahai Amirul-mu’minin! Adakah engkau siksakan orang yang 
mendurhakai engkau dari rakyat engkau, yang lebih berat dari 
bunuh,?. 

Abu Ja’far AI-Manshur menjawab : “Tidak!”. 

Laki-laki itu lalu bertanya: “Bagaimanakah engkau berbuat dengan 
kerajaan yang diserahkan oleh Allah kepada engkau? Dan apa, 
yang engkau padanya, dari kerajaan dunia? Dan Allah Ta’ala tiada 
menyiksakan orang yang mendurhakai-Nya dengan bunuh. Tetapi 
Ia menyiksakan orang yang mendurhakai-Nya dengan kekekalan 
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dalam azab yang pedih. Ia yang melihat dari engkau, apa yang 
diikatkan oleh hati engkau. Dan yang disembunyikan oleh anggota 
tubuh engkau. Apakah yang akan engkau katakan, apabila dicabut 
oleh Raja Yang Maha Benar, lagi Maha Menerangkan, akan kerajaan 
dunia dari tangan engkau dan dipanggilkan-Nya engkau kepada 
hisab (perhitungan amal)? Adakah sesuatu yang memperkayakan 
engkau pada-Nya, dari apa yang ada pada engkau sekarang, dari 
kerajaan dunia yang engkau lobakan itu?. 

Maka menangislah Al*Manshur dengan tangisan yang keras. Sehing¬ 
ga bersangatan tangisnya dan tinggi suaranya. Kemudian Abu Ja’far 
Al-Manshur mengeluh : “Wahai kiranya, tidaklah aku ini dijadikan 
dan tidaklah aku ini sesuatu”. 

Kemudian Abu Ja’far Al-Manshur bertanya : “Apakah dayaku ten¬ 
tang apa yang diserahkan kepadaku dan aku tidak melihat dari 
manusia itu, kecuali pengkhianat?”. 

Laki-laki itu berkata : “Wahai Amirul-mu’minin! Haruslah engkau 
dengan imam-imam yang berpengetahuan tinggi, yang menjadi 
penunjuk ummat!”. 

Abu Ja’far Al-Manshur bertanya : “Siapakah mereka itu?”. 
Laki-laki itu menjawab : “Ulama!”. 

Abu Ja’far Al-Manshur menjawab : “Ulama itu telah lari daripada- 
ku”. 

Laki-laki itu berkata : “Mereka lari dari engkau, karena takut 
engkau bawakan mereka, kepada yang telah terang dari jalan 
engkau, dari pihak pegawai-pegawai engkau. Akan tetapi bukakan¬ 
lah pintu! Permudahkan dinding! Berikanlah pertolongan kepada 
orang yang teraniaya dari orang yang menganiaya. Cegahkanlah 
segala m acam kedzaliman! Ambillah sesuatu dari yang halal dan 
baik dan bagikanlah dengan benar dan adil! Aku jamin bahwa 
orang yang lari dari engkau, akan datang kepada engkau. Lalu 
menolong engkau kepada perbaikan pekerjaan engkau dan rakyat 
engkau”. 

Lalu Al-Manshur berdo’a : “Wahai Allah Tuhanku! Anugerahkan¬ 
lah kepadaku taufiq untuk mengamalkan, apa yang dikatakan oleh 
laki-laki ini!”. 

Kemudian datanglah para muadz-dzin dan memberi salam kepada¬ 
nya. Dan didirikan shalat. Lalu Al-Manshur keluar dan bershalat 
dengan mereka. 

Kemudian, sesudah shalat, beliau berkata kepada pengawal: “Ha¬ 
ruslah engkau mencari laki-laki itu! Jikalau tidak engkau bawa ia 
kemari, niscaya aku pancung leher engkau”. 
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Abu Ja’far Al-Manshur sangatt marah kepada laki-laki itu. Lalu 
pengawal itu keluar mencari laki laki tersebut. Kiranya ia sedang 
melakukan thawaf. Lalu pengawal itu mengerjakan shalat dengan 
laki-laki tersebut, pada sebahagian pojok (dari bukit-bukit yang 
mengelilingi Makkah). Kemudian duduk menunggu, sampai laki- 
laki- itu siap mengerjakan shalat. Kemudian ia berkata : “Wahai 
laki-laki ini! Tidakkah engkau bertaqwa kepada Allah?”. 

Laki-laki itu menjawab : “Ya!”. 

Pengawal itu bertanya lagi : “Adakah engkau mengenal Allah 
(berma'rifah kepada Allah)?”. 

Laki-laki itu menjawab : “Ya!”. 

Pengawal itu menyambung : “Pergilah bersama aku kepada Amir!. 
Dia telah bersumpah akan membunuh aku, jikalau aku tidak mem¬ 
bawa kamu kepadanya”. 

Laki-laki itu menjawab : “Aku tiada mempunyai jalan kepada yang 
demikian!”. 

Pengawal itu menjawab : “Dibunuhnya aku”. 

Laki-laki itu menjawab : “Tidak!”. 

Pengawal itu bertanya : “Bagaimana jalannya?”. 

Laki-laki itu bertanya : “Pandaikah engkau membaca?”. 

Pengawal itu menjawab : “Tidak!”. 

Lalu laki-laki itu mengeluarkan dari bungkusannya yang ada pada¬ 
nya, sehelai kertas yang tertulis padanya sesuatu, seraya berkata : 
“Ambillah! Masukkanlah ke dalam saku bajump! Sesungguhnya 
pada kertas ini : do 'a terlepas dari kesempitan (do'a kelapangan 
jalan y \ 

Pengawal itu bertanya : “Apakah do'a kelapangan jalan itu?”. 
Laki-laki itu menjawab : “Tiada d4beri rezeki dengan do’a ini, 
kecuali orang-orang syahid”. 

Aku berkata-ujar pengawal itu : “Diberi rahmat oleh Allah kiranya 
kepada engkau! Sesungguhnya engkau telah berbuat baik (berbuat 
ihsan) kepadaku. Jikalau engkau melihat ada baiknya untuk mene¬ 
rangkan kepadaku, apakah do*a ini dan apakah kelebihannya!”. 
Laki-laki itu menjawab : “Barangsiapa berdo’a dengan do’a ini, 
petang dan pagi, niscaya dihancurkan dosa-dosanya. Dikekalkan 
kegembiraannya. Dihapuskan segala kesalahannya. Diterima do’a- 
nya. Dilapangkan rezekinya. Diberikan cita-citanya. Diberi perto¬ 
longan atas musuhnya. Ia dituliskan pada sisi Allah : orang yang 
shiddiq . Dan ia tidak mati, melainkan menjadi orang syahid ” 
Bacalah do’a itu, yaitu : 


832 




(Allaahumma! Kamaa lathafta fii ’adhamatika duunal-luthafaa-i, 
wa ’alauta bi-’adhamatika ’alal-’udhamaa-i, wa ’alimta maa tahta 
ardlika, ka-'ilmika bimaa fauqa ’arsyika, wa kaanat wasaawisush- 
shuduuri, kal-'alaaniyyati ’indaka. Wa 'alaaniy yatul-qauli kas-sirri 
fii ’ilmika. Wanqaada kuilu. syai-in li-’adhamatika. Wa khadla-’a 
kullu dzii sulthaanin lisulthaanika. Wa shaara amrud-dun-ya wal- 
aakhirati kulluhu biyadika.- Ij-’al lii min kuili hammin amsaitu 
fiihi farjan wa makhrajaa! Allaahumma! Inna ’afwaka ’an dzunuu- 
bii, watajaa-wuzaka ’an khathii-atii, wa sit-raka ’alaa qabiihi ’amalii, 
athmi'-nii an as-alaka maa laa astaujibuhu, mimmaa qashartu fiihi. 
Ad-’uuka aaminaa. Wa as-aluka musta’-nisaa. Wa innakal-muh-sinu 
ilayya, wa anal-musii-u ilaa nafsii, fiimaa bainii wabainaka. Tata- 
wad-dadu ilayya bini’-matika. Wa atabagh-ghadlu ilaika bil-ma-’aa- 
shii. Wa laakinnats-tsiqata bika, hamalatnii ’alal-jaraa-ati ’alaika. 
Fa-’ud bifadl-lika wa ihsaanika ’alayya! Innaka antat-tawwaabur- 
rahiim). 

Artinya : “Wahai Allah Tuhanku! Sebagaimana Engkau kasih- 
sayang pada keagungan Engkau tanpa orang-orang yang kasih- 
sayang. Engkau tinggi dengan keagungan Engkau di atas orang-orang 
yang agung. Engkau mengetahui apa yang di bawah bumi Engkau, 
sebagaimana pengetahuan Engkau dengan apa yang di atas ’Arasy 
° Engkau, adalah was-was di dalam dada, seperti'yang terang nyata 
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pada sisi Engkau. Perkataan yang terang adalah seperti rahasia pada 
ilmu Engkau. Dan tiap-tiap sesuatu itu mematuhi bagi keagungan 
Engkau. Dan tiap-tiap yang mempunyai kekuasaan, tunduk kepada 
kekuasaan Engkau. Urusan dunia dan akhirat semuanya jadi di 
tangan (dalam kekuasaan)Engkau. Jadikanlah bagiku dari tiap-tiap 
kesusahan di mana aku berada padanya, menjadi kelapangan dan 
jalan keluar! Wahai Allah, Tuhanku! Sesungguhnya kema’afan 
Engkau dari dosa-dosaku, kelepasan yang Engkau berikan dari 
kesalahanku dan tutup yang Engkau anugerahkan atas kekejian 
perbuatanku, mendorongku untuk bermohon kepada Engkau akan 
sesuatu yang tiada seharusnya aku menerimanya, dari apa yang aku 
teledor padanya. Aku bermohon pada Engkau akan keamanan. 
Aku meminta pada Engkau akan kejinakan hatiku. Sesungguhnya 
Engkau berbuat kebaikan kepadaku dan aku berbuat kejahatan 
kepada diriku, mengenai sesuatu diantara aku dan Engkau. Engkau 
cinta-kasih kepadaku dengan ni'mat-nVmat Engkau. Dan aku ber¬ 
buat kemarahan kepada Engkau dengan perbuatan-perbuatan 
kema shiatan. Akan tetapi kepercayaan kepada Engkau, membawa 
aku kepada keberanian kepada Engkau. Maka hitungkanlah dengan 
kumia dan kebaikan Engkau atasku! Sesungguhnya Engkau Pene¬ 
rima taubat dan Maha Penyayang ” 

Pengawal itu berkata : “Maka aku ambil kertas itu. Aku masukkan 
ke dalam saku bajuku. Kemudian, tak ada cita-citaku selain. Amirul- 
mu’minin. Lalu aku masuk ke tempatnya, seraya memberi salam 
kepadanya. Ia mengangkatkan kepalanya. Lalu memandang kepada¬ 
ku dan tersenyum. Kemudian berkata : ‘Celaka engkau! Pandai 
engkau main sihir?’ 

Aku menjawab : “Tidak, demi Allah wahai Amirul-mu’minin! ”. 
Kemudian aku ceriterakan kepadanya urusanku dengan Syaikh itu. 
Lalu Khalifah Abu Ja’far Al-Manshur berkata : “Berikanlah kertas 
yang diberikannya kepada engkau itu! 

Kemudian Abu Ja’far Al-Manshur menangis dan berkata : “Engkau 
lepas bebas”. Dan disuruhnya membatalkan hukuman itu. Dan 
dianugerahinya kepadaku, sepuluh ribu dirham, kemudian berkata: 
“Kenalkah engkau orang itu?”. 

Aku menjawab : “Tidak!”. 

Abu Ja’far Al-Manshur menjawab : “Itulah Nabi Khidlir as.”. 

Dari Abi Tmran Al-Jauni, yang menerangkan, bahwa : tatkala Ha- 
runur-rasyid memegang jabatan ke-khalifah-an (al-khilafah), lalu ia 
dikunjungi oleh para ulama. Para ulama itu mengucapkan selamat 
kepadanya, dengan terserahnya urusan ke-khalifah-an kepadanya . 0 
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Maka Khalifah Harunur-rasyid membuka pintu baital-mal. Dan 
menyerahkan pemberian-pemberian yang banyak kepada para 
ulama itu. Dan adalah Khalifah Harunur-rasyid sebelum menjadi 
khalifah, sering duduk-duduk dengan ulama-ulama dan orang-orang 
dzahid. Dan melahirkan banyak ibadah dan penderitaan. Dan erat- 
persaudaraannya dengan Sufyan bin Sa’id bin Al-Mundzir Ats- 
Tsauri pada masa dahulunya (sebelum menjadi khalifah). 

Maka ia ditinggalkan oleh Sufyan dan tidak pernah lagi Sufyan 
berkunjung kepadanya. Maka rindulah Harunur-rasyid kepada 
kunjungan Sufyan, untuk bersepi-sepi dan bercakap-cakap dengan 
dia. Tetapi Sufyan tidak juga berkunjung kepada Harunur-rasyid 
dan tidak bersedia pergi ke tempatnya. Dan tidak menyambut 
jabatan yang telah berada dalam tangan Harunur-rasyid. 

Maka amat beratlah yang demikian atas Harunur-rasyid. Lalu ia 
menulis sepucuk surat kepada Sufyan, di mana ia mengatakan di 
dalamnya : 


Dari hamba Allah, Harunur-rasyid Amirul-ihu’minin, kepada sauda¬ 
ranya Sufyan bin Sa’id bin Al-Mundzir. 

Amma ba’du, adapun kemudian, wahai saudaraku! Engkau telah 
mengetahui bahwa Allah Tabaraka wa Ta’ala telah mempersauda¬ 
rakan diantara orang-orang mu'min. Dan Ia jadikan yang demikian 
pada jaian-Nya dan karena-Nya. Dan ketahuilah, bahwa aku telah 
mempersaudarakan engkau, persaudaraan yang tidak aku putuskan 
tali engkau dengannya. Dan tidak aku potong kesayangan engkau 
daripadanya. Bahwasanya kecintaanku berkumpul bagi engkau 
di atas kecintaan dan kehendak yang sebaik-baiknya. Jikalau tidak¬ 
lah kalung ini, yang dikalungi aku oleh Allah, niscaya aku datangi 
tempat engkau, walaupun dengan merangkak. Karena kecintaan 
yang aku dapati dalam hatiku kepada engkau. 

Ketahuilah wahai Abu Abdillah, bahwa tiada tinggal seorangpun 
dari temanku dan teman engkau, melainkan telah berkunjung 
kepadaku. Dan telah mengucapkan selamat kepadaku, disebabkan 
jabatan yang telah berada dalam tanganku/Aku telah membuka 
baital-mal-baital-mal. Dan aku berikan hadiah-hadiah yang banyak 
kepada mereka, yang amat menggembirakan diriku dan menyedap¬ 
kan mataku. Dan sesungguhnya aku menunggu keterlambatanmu, 
lalu engkau tidak juga datang kepadaku. Dan aku tuliskan surat ini 
kepadamu, karena sangat rindunya hatiku kepadamu. Dan engkau, 
wahai Abu Abdillah, mengetahui apa yang tersebut pada Agama, 
tentang keutamaan orang mu’min, kunjungannya dan perhubungan¬ 
nya satu sama lain (silatur-rahim). Maka apabila telah datang 
kepadamu suratku ini bersegeralah, bersegeralah!”. 
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Tatkala surat itu telah siap ditulisnya, lalu ia menoleh kepada orang 
yang di sisinya. Rupanya semua mereka mengenal Sufyan Ats-Tsuri 
dan kekasarannya. Lalu Khalifah Harunur-rasyid berkata : “Saya 
memerlukan seorang dari penjaga-penjaga pintu”. 

Maka disuruh masuk seorang laki-laki, yang namanya : ’Ubbad 
Ath-Thaliqdni. Lalu Harunur-rasyid berkata kepadanya : “Hai 
’Ubbad! Ambillah suratku ini dan pergilah ke Kufah! Apabila 
engkau telah masuk ke kota itu, tanyakanlah dari kabilah Bani 
Tsaur! Kemudian tanyakanlah, mana Sufyan Ats-Tsuri! Apabila 
engkau telah menjumpainya, berilah suratku ini kepadanya! Dan 
hapalkanlah dengan pendengaran dan hati engkau, semua yang 
dikatakannya! Hitungkanlah pekerjaannya yang sehalus-halusnya 
dan yang sebesar-besarnya, untuk kamu ceriterakan nanti kepa¬ 
daku!”. 

’Ubbad lalu mengambil surat itu dan berjalan, sehingga sampailah 
ia ke Kufah. Lalu ditanyakannya dari kabilah itu. Maka iapun di¬ 
tunjukkan orang. Kemudian ditanyakannya, mana Sufyan itu. Lalu 
dijawab orang kepadanya : itulah yang dalam masjid. 

’Ubbad berkata : “Lalu aku datang di masjid. Tatkala Sufyan itu 
melihat aku, terus ia bangun berdiri, seraya mengucapkan : ‘Aku 
berlindung dengan Allah Yang Maha Pendengar dan Maha Penya¬ 
yang, dari sethan yang terkutuk. Aku berlindung dengan Engkau, 
wahai Allah Tuhanku, daripada pengedor yang menggedor pintu¬ 
ku, selain dengan kebajikan’ ”. 

’Ubbad menerangkan seterusnya : “Maka berkesanlah pada hatiku 
kata-kata itu. Lalu aku keluar. Tatkala ia melihat aku, duduk di 
pintu masjid, lalu ia bangun mengerjakan shalat dan tidaklah waktu 
itu waktu shalat. Maka aku tambatkan kudaku di pintu masjid. 
Dan aku masuk ke dalam masjid. Tiba-tiba semua teman duduk¬ 
nya, duduk menekurkan kepalanya. Seolah-olah mereka itu pen¬ 
curi, yang telah datang sultan (penguasa) kepadanya. Lalu mereka 
itu takut dari siksaannya. 

Maka aku memberi salam. Tidda seorangpun mengangkat kepalanya 
kepadaku. Mereka itu menjawab salamku dengan ujung anak-jari. 
Maka tinggallah aku tegak berdiri. Tiada seorangpun dari mereka 
yang mempersilakan aku duduk. Dan sungguh telah meninggilah 
kegoncangan pada diriku oleh kehebatan mereka. Aku lepaskan 
mataku memandang mereka, lalu aku berkata : “Bahwa yang ber- 
shalat itu Sufyan”. Maka aku lemparkan surat itu kepadanya. 
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Tatkala ia melihat surat itu, maka bergoncanglah badannya dan 
menjauhkan diri dari surat itu. Seakan-akan ular yang datang 
kepadanya pada tempat shalatnya (mihrabnya). Lalu ia ruku’, 
sujud dan memberi salam. Ia memasukkan tangannya dalam lengan 
bajunya. Dan membungkuskannya dengan 'aba-ahnya (pakaian 
yang dipakai di atas baju , yang terbuka bahagian depan). Dan diam¬ 
bilnya surat itu. Lalu dibalik-balikkannya dengan tangannya. 
Kemudian dilemparkannya kepada orang yang di belakangnya, 
seraya berkata ; ‘'Diambillah kiranya surat itu oleh sebahagian 
kamu, yang akan membacanya. Sesungguhnya aku meminta ampun 
pada Allah, untuk menyentuh sesuatu, yang telah disentuh oleh 
orang dzalim dengan tangannya”. 

’Ubbad berkata : "Kertas itu lalu diambil oleh setengah mereka. 
Keadaannya, seakan-akan orang yang takut dari mulut ular yang 
akan mematuknya. Kemudian dibukanya dan dibacanya. Sufyan 
menghadapi surat itu dengan tersenyum, sebagai senyuman orang 
yang penuh keheranan”. 

Tatkala yang membaca itu selesai dari membacanya, lalu Sufyan 
berkata : “Balikkan kertas itu dan tuliskan kepada orang dzalim 
itu pada belakang suratnya!”. 

Lalu ada orang yang berkata kepada Sufyan : "Hai Abu Abdillah! 
Bahwa dia itu khalifah. Kalau engkau tuliskan kepadanya pada 
kertas yang bersih, belum bertulis, bagaimana?”. 

Sufyan menjawab : “Tulislah kepada orang dzalim itu, pada bela¬ 
kang suratnya! Kalau kertas itu diusahakannya dari yang halal, 
maka akan dibalaskan amalannya. Kalau diusahakannya dari yang 
haram, maka akan dimasukkan dia ke dalam neraka. Dan tidak 
tinggal suatupun yang disentuh oleh orang dzalim pada kita, lalu 
merusakkan agama kita”. 

Lalu orang bertanya kepadanya : “Apakah yang akan kami tulis?”. 
Sufyan menjawab : “Tulislah!”. 

% 

Dari hamba Allah yang berdosa, Sufyan bin Sa’id bin Al-Mundzir 
Ats-Tsuri, kepada hamba Allah yang tertimpa dengan angan-angan 
Harunur-rasyid yang telah mencabutkan kemanisan iman. 

Amma ba’du, kemudian itu, maka sesungguhnya aku telah menulis 
surat kepadamu, aku beritahukan kepadamu, bahwa aku telah 
memutuskan tali perhubungan dengan engkau. Dan aku telah 
memotong kecintaan engkau dan aku marah akan tempat kedu¬ 
dukan engkau (jabatan ke-khalifah-an). 
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Bahwa engkau telah jadikan aku saksi atas engkau, dengan peng¬ 
akuan engkau, atas diri engkau, pada surat engkau, dengan apa 
yang engkau serang, atas baital-mal kaum muslimin. Engkau telah 
membelanjakannya pada bukan haknya. Dan engkau menghabis¬ 
kannya pada bukan hukumnya. Kemudian engkau tidak senang 
dengan apa yang aku kerjakan dan engkau itu jauh daripadaku, 
sampai engkau tuliskan surat kepadaku. Engkau jadikan aku saksi 
atas diri engkau. 

Adapun aku sesungguhnya telah naik saksi atas engkau dan teman- 
temanku yang menyaksikan pembacaan surat engkau. Dan akan 
kami tunaikan kesaksian iui atas engkau besok di hadapan Allah 
Ta’ala. 

Hai Harun! Engkau telah menyerang baital-mal kaum muslimin, 
tanpa kerelaan mereka. Adakah rela dengan perbuatan engkau itu, 
orang-orang yang dijinakkan hatinya (orang-orang muallaf), orang- 
orang amil zakat di bumi Allah Ta’ala, orang-orang yang berjihad 
fi sabilillah dan ibnus-sabil? Adakah rela dengan yang demikian, 
pendukung-pendukung Al-Qur-an, ahli-ahli ilmu, perempuan-perem¬ 
puan janda dan anak-anak yatim? Adakah rela dengan yang demi¬ 
kian, orang banyak dari rakyat engkau? Maka ikatlah wahai Harun 
kain sarung engkau! Sediakanlah untuk pertanyaan akan jawaban¬ 
nya dan untuk bahaya bajunya! 

Ketahuilah, bahwa engkau akan berdiri di hadapan Hakim Yang 
Maha adil. Sesungguhnya engkau telah mendatangkan bahaya pada 
diri engkau. Karena engkau cabut kemanisan ilmu, dzuhud, kele¬ 
zatan Al-Qur-an dan duduk-duduk dengan orang-orang pilihan. 
Engkau rela untuk diri engkau bahwa engkau itu menjadi orang 
dzalim dan imam bagi orang-orang dzalim. 

Wahai Harun! Engkau duduk di atas kursi kebesaran. Engkau me¬ 
makai kain sutera. Engkau pasang tabir pada pintu engkau. Dan 
engkau menyerupakan dengan Tuhan Serwa sekalian alam dengan 
penjaga-penjaga. Kemudian, engkau dudukkan tentara-tentara eng¬ 
kau yang dzalim pada pintu engkau dan tabir engkau. Mereka ber¬ 
buat kedzaliman kepada manusia. Dan mereka itu tidak insaf. 
Mereka itu meminum khamar dan memukul orang yang meminum 
khamar. 

Mereka itu berzina dan menghukum orang yang berzina. Mereka 
itu mencuri dan memotong tangan orang yang mencuri. Apakah 
tidak hukuman-hukuman ini atas diri engkau dan atas diri mereka, 
sebelum engkau menghukumkan orang lain? Maka bagaimanakah 
engkau besok, hai Harun, apabila dipanggil oleh pemanggil dari 
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pihak Allah Ta’ala : “ Kumpulkanlah mereka-mereka yang dzalim 
serta isteri-isterinya! Manakah orang-orang dzalim itu dan peno- 
long-penolong orang-orang yang dzalim?". Lalu pemanggil itu 
mendatangkan engkau di hadapan Allah Ta’ala dan kedua tangan 
engkau dirantaikan ke leher engkau. Tiada yang akan melepaskan¬ 
nya, selain oleh keadilan engkau dan keinsafan engkau. Orang- 
orang dzalim itu di sekeliling engkau. Dan engkau yang mendahului 
dan imam mereka ke api neraka. Sekan-akan aku dengan engkau, 
wahai Harun, telah engkau ambil dengan kesempitan pencekek 
leher dan engkau datangkan kesulitan-kesulitan. Engkau melihat 
kebaikan engkau, dalam timbangan orang lain. Dan kejahatan 
orang lain dalam timbangan engkau, sebagai tambahan dari keja¬ 
hatan engkau, bahaya di atas bahaya, kegelapan di atas kegelapan. 
Maka jagalah dengan wasiatku dan ambillah pengajaran dengan 
pengajaranku yang aku berikan kepadamu!. 

Ketahuilah, bahwa aku telah menasehatimu. Dan tidak aku tinggal¬ 
kan suatu tujuanpun pada menasehati engkau! Takutlah akan 
Allah, hai Harun tentang rakyat engkau! Peliharalah Muhammad 
saw. tentang ummatnya! Dan baguskanlah ke-khalifah-an di atas 
mereka!. 

Ketahuilah, bahwa pekerjaan ini jikalau tetap untuk orang lain, 
niscaya tidak akan sampai kepada engkau. Dan jadilah kepada 
orang lain. Demikian juga dunia, berpindah dengan penduduknya, 
seorang demi seorang. Diantara mereka ada yang mencari perbekal¬ 
an, dengan perbekalan yang bermanfa’at baginya. Diantara mereka, 
ada yang merugi dunianya dan akhiratnya. Dan aku memperkirakan 
engkau, wahai Harun, termasuk orang yang merugi dunianya dan 
akhiratnya. 

Maka jagalah diri engkau, jagalah diri engkau, bahwa engkau menu¬ 
lis surat kepadaku sesudah ini! Maka tiada akan aku jawab kepada 
engkau nanti. Wassalam. 

’Ubbad berkata : ”Lalu Sufyan mencampakkan surat itu kepadaku 
dengan terbuka. Tiada terlipat dan tiada disetempel. Maka aku 
ambil surat itu dan aku pergi ke pasar Kufah. Dan pengajaran itu 
telah jatuh berkesan dalam hatiku. 

Lalu aku berseru : “Wahai penduduk Kufah!”. 

Mereka itu memperkenankan seruanku. Lalu aku berkata kepada 
mereka: “Wahai kaumku! Siapakah mau membeli orang yang lari 
dari Allah kepada Allah?”. 
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Lalu mereka hadapkan kepadaku dinar dan dirham. Lalu aku 
berkata : “Aku tiada memerlukan kepada harta. Akan tetapi baju 
jubbah bulu yang kasar dan aba-ah (baju luar terbuka bagian depan) 
dari kapas”. 

’Ubbad meneruskan kissahnya : “Lalu diberikan kepadaku yang 
demikian. Dan aku buka pakaian yang ada pada tubuhku, yang 
telah aku pakai bersama Amirul-mu’minin. Dan aku menghadap 
mengendarai Al-Bardzim (kuda Rumawi) dengan senjata yang aku 
bawakan dahulu. Sehingga sampailah aku pada pintu Amirul-mu’¬ 
minin Harun, dengan kaki telanjang (kaki ayam), berjalan kaki. 
Lalu aku diejekkan oleh orang yang ada pada pintu Khalifah. 
Kemudian diizinkan aku masuk. Maka tatkala aku masuk ke 
tempat Khalifah dan ia melihat aku dalam keadaan yang demikian, 
lalu ia bangun dan duduk. Kemudian bangun lagi, seraya memukul 
kepalanya dan mukanya. Dan berdo’a dengan kebinasaan dan kese¬ 
dihan dan berkata : “Telah memperoleh manfa’atlah utusan dan 
telah kecewalah yang mengutus. Apalah bagiku dunia, apalah 
bagiku! Kerajaan akan hilang daripadaku dengan segera”. 
Kemudian, aku serahkan surat itu kepadanya dengan terbuka,seba¬ 
gaimana diserahkan kepadaku. Lalu Harun menghadapinya mem¬ 
baca dan air matanya jatuh berderai dari kedua matanya. Ia 
membaca dan menarik nafas. Maka berkatalah setengah orang- 
orang yang duduk bersamanya: “Wahai Amirul-mu’minin! Sung¬ 
guh telah begitu berani .Sufyan atas engkau! Kalau engkau hadap¬ 
kan kepadanya, maka engkau beratkan dia dengan besi dan engkau 
sempitkan penjara kepadanya, niscaya engkau membuat dia men¬ 
jadi ibarat (pengajaran) kepada orang lain”. 

Harun menjawab : “Tinggalkanlah kami hai budak-budak dunia, 
yang telah tertipu orang-orang yang telah kamu tipu! Dan celaka 
orang-orang yang telah engkau binasakan! Sesungguhnya Sufyan 
satu-satunya ummat (tiada seorangpun yang menyerupai sifatnya). 
Biarkanlah Sufyan dengan keadaannya yang demikian!”. 
Kemudian, senantiasalah surat Sufyan itu di sisi Harun yang dibaca¬ 
nya pada ketika tiap-tiap shalat. Sehingga ia wafat, dicurahkan 
rahmat oleh Allah kiranya kepadanya. 

Maka Allah mencurahkan rahmat kepada hamba yang memperha¬ 
tikan kepada dirinya. Dan bertaqwa kepada Allah tentang apa yang 
akan didatangkan kepadanya besok dari amal-perbuatannya. Kare¬ 
na amal-perbuatan itu akan dihitung (dihisab) dan diberi balasan. 
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Wallaahu waliyyut-taufiq! Allah yang menganugerahkan taufiq!. 

Dari Abdullah bin Mahran yang menceriterakan, bahwa Harunur- 
rasyid pergi hajji. Maka sampailah ia di Kufah, lalu tinggal di situ 
beberapa hari. Kemudian ia bersiap untuk berangkat. Lalu keluar¬ 
lah manusia banyak melepaskan keberangkatannya. Dan keluar 
pula Bahlul Gila , bersama orang yang keluar, dengan membawa 
sampah. Anak-anak kecil mengganggu dan suka kepadanya. Tatkala 
telah siap kendaraan Harun untuk berangkat, lalu si Bahlul mela¬ 
rang anak-anak kecil itu mempermain-mainkannya. Se waktu telah 
datang Harun, maka si Bahlul berseru dengan sekuat-kuat suaranya : 
“Wahai Amirul-mu’minin!”. 

Lalu Harun membuka kelambu dengan tangannya dari mukanya, 
seraya berkata : “Labbaika ya Bahlul!”. 

Si Bahlul menyambung : “Wahai Amirul-mu’minin! Disampaikan 
hadits kepada kami oleh Aiman bin Na-il, dari Quddamah bin 
Abdullah Al-’Amiri, di mana Quddamah berkata : ‘Aku melihat 
Nabi saw. meninggalkan ’Arafah, dengan mengendarai untanya 
yang berwarna putih bercampur merah. Tak ada pukulan, tak ada 
usiran dan tak ada : kepada engkau, kepada engkau. Engkau me¬ 
rendahkan diri pada perjalanan engkau ini, wahai Amirul-mu’minin, 
adalah lebih baik bagi engkau dari kesombongan dan keperkasaan 
engkau’ 

Abdullah bin Mahran berkata : “Lalu Harun menangis, sehingga 
jatuhlah air matanya ke bumi. Kemudian ia berkata : ‘Hai Bahlul! 
Tambahkan lagi kepada kami! Kiranya Allah mencurahkan rahmat 
kepada engkau!’ 

Bahlul menjawab : “Boleh, wahai Amirul-mu’minin! Orang yang 
didatangkan oleh Allah harta dan kecantikan, lalu membelanjakan 
dari hartanya dan menjaga diri dari perbuatan jahat pada kecantik¬ 
annya, niscaya ia tertulis dalam buku daftar Allah Ta’ala yang 
bersih, bersama orang-orang baik”. 

Harunur-rasyid menjawab : “Baik sekali engkau, hai Bahlul”. Dan 
beliau menyerahkan suatu pemberian kepada si Bahlul. 

Bahlul berkata : “Kembalikan pemberian ini kepada orang yang 
engkau ambil daripadanya! Aku tiada berhajat kepada pemberian”. 
Harunur-rasyid berkata : “Hai Bahlul! Kalau ada hutangmu, maka 
kami bayar hutang itu”. 

Bahlul menjawab : “Wahai Amirul-mu’minin! Mereka ahli ilmu di 
Kufah adalah berkecukupan. Telah sepakat pendapat mereka, bah¬ 
wa membayar hutang dengan hutang tidak boleh”. 
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Harunur-rasyid berkata : ‘‘Hai Bahlul! Kami alirkan kepada engkau, 
apa yang menjadikan makanan engkau atau yang menjadikan 
tempat tinggal engkau”. 

Abdullah bin Mahran menceriterakan seterusnya : “Lalu Bahlul 
mengangkatkan kepalanya ke langit, kemudian berkata : ‘Wahai 
Amirul-mu’minin! Aku dan engkau dalam tanggungan Ciyal) 
Allah. Maka mustahil Ia ingat akan engkau dan lupa akan aku’ ”. 
Abdullah bin Mahran menceriterakan : “Maka Harun menurunkan 
kelambu dan pergi ..”. 

Dari Abil-’Abbas Al-Hasyimi, dari Shalih bin Al-Ma’mun, di mana 
Shalih berkata : “Aku masuk ke tempat Al-Harits Al-Muhasibi ra., 
lalu aku bertanya kepadanya : ‘Hai Abu Abdillah! Adakah engkau 
hitung amalan dirimu?’ ”. 

Al-Harits menjawab : “Ada ini sekali”. 

Maka aku bertanya kepadanya : “Lalu hari ini?”. 

Al-Harits menjawab : “Aku sembunyikan keadaanku. Sesungguh¬ 
nya aku membaca suatu ayat dari Kitab Allah Ta’ala, maka aku 
kikir untuk didengarkan oleh diriku. Jikalau tidaklah dikerasi oleh 
kegembiraan padanya, niscaya tidak aku melahirkannya. Adalah 
aku pada suatu malam, duduk di mihrabku. Tiba-tiba datang 
seorang pemuda, yang berparas cantik, harum baunya. Lalu mem¬ 
beri salam kepadaku. Kemudian ia duduk di hadapanku. Maka aku 
bertanya kepadanya : “Siapa engkau?”. 

Pemuda itu menjawab : “Aku adalah seorang pengembara, ber¬ 
maksud menjumpai orang-orang yang beribadah pada mihrabnya. 
Aku tiada melihat engkau mempunyai kerajinan. Maka apakah 
yang engkau kerjakan?”. 

Al-Harits berkata : “Aku menjawab kepada pemuda itu : ‘Me¬ 
nyembunyikan semua bahaya dan menarik segala faedah’ ”. 
Al-Harits berkata : “Pemuda itu lalu berteriak dan berkata : ‘Aku 
tiada mengetahui, bahwa ada seseorang diantara tepi Masyrik dan 
tepi Maghrib, ini sifatnya’ ”. 

Al-Harits berkata : “Aku bermaksud menambahkan, lalu aku ber¬ 
kata kepadanya : ‘Apakah tidak engkau ketahui bahwa ahli hati 
(orang yang berhati suci dan berjiwa bersih) menyembunyikan 
hal-ikhwal mereka? Menyembunyikan rahasia-rahasia mereka? 
Dan meminta kepada Allah menyembunyikan yang demikian 
kepada mereka? Maka dari manakah engkau mengenal mereka 
itu?’ ” 
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Al-Harits berkata : “Pemuda itu berteriak,teriakan yang membawa 
ia jatuh pingsan. Ia tinggal padaku dua hari belum sadar. Kemudian 
ia sembuh dan telah berhadats pada kainnya. Maka tahulah aku 
akan hilang akalnya. Lalu aku keluarkan baginya kain baru. Dan 
aku berkata kepadanya : ‘Ini kain kafanku. Aku utamakan untuk 
engkau memberikannya. Mandilah dan ulanglah shalatmu!’ 

Pemuda itu menjawab : “Berilah air!”. 

Lalu ia mandi dan mengerjakan shalat. Kemudian ia berselimut 
dengan kaLi itu dan keluar. Lalu aku tanyakan : “Mau ke mana?”. 

Ia menjawab kepadaku : “Bangunlah bersamaku!”. < 

Maka terus-meneruslah ia berjalan kaki, sehingga ia masuk ke tem¬ 
pat Khalifah Al-Ma’mun. Lalu ia memberi salam kepadanya dan 
berkata : “Hai orang dzalim! Aku ini orang dzalim, jikalau tidak 
aku katakan kepadamu : ‘Hai orang dzalim!’. Aku meminta ampun 
pada Allah dari keteledoranku pada engkau. Tidakkah engkau takut 
akan Allah Ta’ala, tentang apa yang telah dianugerahkan-Nya 
menjadi milik engkau?”. 

Pemuda itu banyak berkata-kata. Kemudian ia bermaksud hendak 
keluar dan aku duduk di pintu. Lalu Al-Ma’mun menuju kepadanya 
dan bertanya ; “Siapa engkau?”. 

Pemuda itu menjawab : “Aku seorang pengembara. Aku berpikir 
tentang apa yang dikerjakan oleh orang-orang shiddiq sebelumku. 
Maka tiada aku dapati diriku mempunyai keberuntungan padanya. 
Maka tergantunglah aku dengan pengajaran engkau. Mudah-mudah¬ 
an aku menyusuli mereka”. 

Al-Harits meneruskan ceriteranya : “Lalu Al-Ma’mun memerintah¬ 
kan memotong leher pemuda itu. Kemudian dikeluarkan pemuda 
itu — dan aku duduk pada pintu — dengan berbungkus dalam kain 
itu. Dan seorang penyeru menyerukan : ‘Siapa yang menjadi wali 
pemuda itu? Maka hendaklah mengambilkannya!’ 

Al-Harits berkata : “Aku bersembunyi daripadanya. Lalu pemuda 
itu diambil oleh kaum-kaum perantau. Mereka itu menguburkan¬ 
nya dan aku bersama mereka. Aku tidak memberitahukan kepada 
mereka akan hal-ikhwal itu”. 

Aku bertempat tinggal dalam masjid dekat kuburan, sedih me¬ 
ngenangkan pemuda itu. Lalu kedua mataku memaksakan aku 
tidur. Tiba-tiba terlihat, bahwa pemuda itu diantara bidadari-bida¬ 
dari, di mana aku belum pernah melihat yang lebih cantik dari 
mereka. Pemuda itu berkata : “Hai Harits! Engkau — demi Allah — 
adalah diantara penyembunyi-penyembunyi, yang menyembunyi¬ 
kan hal-ikhwal mereka dan mentha’ati Tuhan mereka”. 
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Lalu aku bertanya : “Apakah yang diperbuat mereka?”. 

Pemuda itu menjawab : “Pada hari qiamat mereka akan bertemu 
dengan engkau”. Lalu aku melihat kepada suatu rombongan yang 
berkendaraan. Maka aku bertanya : “Siapakah kamu?”. 

Mereka itu menjawab : “Orang-orang yang menyembunyikan hal- 
ikhwalnya. Pemuda ini telah menggerakkan perkataan engkau 
baginya. Maka tidak adalah dalam hatinya sesuatu daripada apa 
yang engkau sifatkan. Lalu ia keluar untuk amar-ma’ruf dan nahi- 
munkar. Dan Allah Ta’ala menempatkannya bersama kami dan 
marah karena hamba-Nya”. 

Dari Ahmad bin Ibrahim Al-Muqri, yang menerangkan bahwa 
adalah Abul-Husain An-Nuri seorang laki-laki yang sedikit berkata- 
kata yang tiada perlu. Ia tiada bertanya dari hal yang tiada penting. 
Ia tiada memeriksa dari hal yang tiada diperlukannya. Adalah ia, 
apabila melihat perbuatan munkar, niscaya melarangnya. Walaupun 
membawa kepada kebinasaan dirinya. 

Maka pada suatu hari, ia turun ke tempat perhentian perahu di 
sungai Tigris yang terkenal dengan nama : Masyra’ah Al-Fahhamin. 
Ia bersuci {mengambil wudlu) untuk shalat. Tiba-tiba ia melihat 
sebuah kapal kecil, di dalamnya tiga puluh kaleng, yang tertulis 
padanya dengan cat hitam kata-kata : luth-fun. 

Abu-Husain An-Nuri lalu membaca tulisan itu dan menantangnya. 
Karena ia tidak mengenal dalam perniagaan dan dalam beijual-beli, 
suatu barang, yang disebut dengan : luth-fun itu. Lalu ia bertanya 
kepada kelasi kapal itu : “Apakah dalam kaleng-kaleng ini?”. 

Kelasi itu menjawab : “Apa perlunya bagimu? Pergilah pada 
urusanmu!”. 

Tatkala An-Nuri mendengar perkataan tersebut dari kelasi itu, maka 
bertambahlah keinginannya hendak mengetahuinya. Lalu ia ber¬ 
kata : “Saya suka engkau terangkan kepadaku, barang apakah 
dalam kaleng-kaleng ini”. 

Kelasi itu menjawab : “Apa perlunya kepada engkau. Engkau — de¬ 
mi Allah — seorang shufi yang suka kepada yang tiada penting. Ini 
adalah khamar kepunyaan khalifah Al-Mu'tadlid, yang bermaksud 
menyempurnakan majelisnya dengan barang ini”, a) 

Lalu An-Nuri bertanya untuk menegaskan : “Ini khamar?”. 

Kelasi itu menjawab : “Ya!”. 

(1) Al-Mu’tadlid : seorang khalifah dinasti Abbasiyah, sebagai khalifah ke XVI, 
memerintah th. 245 H. — 2S9 H. 
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Maka berkata An-Nuri : “Aku suka engkau berikan kepadaku 
pengayuh itu”. 

Lalu marahlah kelasi itu kepadanya, seraya berkata kepada budak¬ 
nya : “Berilah pengayuh itu, sehingga aku. akan melihat, apa yang 
akan diperbuatnya”. 

Tatkala pengayuh itu sudah berada dalam tangannya, lalu An-Nuri 
naik ke kapal kecil itu. Dan terus-menerus ia memecahkan kaleng 
itu satu demi satu. Sehingga sampailah kepada akhirnya, kecuali 
tinggai sekaleng. 

Kelasi itu meminta pertolongan, sehingga naiklah ke kapal kecil 
tersebut pemilik jembatan . Yaitu ketika itu : Ibnu Bisyr Aflah . 
Lalu ia menangkap An-Nuri dan dibawanya ke hadapan Al- 
Mu’tadlid. Dan Al-Mu’tadlid itu adalah pedangnya sebelum berbi¬ 
cara. Dan orang tidak ragu lagi, bahwa Al-Mu’tadlid akan mem¬ 
bunuh An-Nuri. 

Abul-Husain An-Nuri meneruskan ceriteranya : “Lalu aku dimasuk¬ 
kan ke tempat Al-Mu’tadlid. Dan ia sedang duduk di atas kursi besi 
dan di tangannya tongkat yang dibalik-balikkannya. Tatkala ia 
melihat aku, lalu bertanya : ‘Siapa engkau?’ 

Aku menjawab : “Muhtasib”. <i) 

Al-Mu’tadlid bertanya lagi : “Siapa yang mengangkatkan engkau 
untuk melaksanakan al-hisbah?”. 

Aku menjawab : “Yang memerintahkan engkau menjadi imam 
(khalifah), itulah yang memerintahkan aku untuk al-hisbah, wahai 
Amirul-mu’minin”. 

An-Nuri meneruskan ceriteranya : “Al-Mu’tadlid menekurkan 
kepalanya ke bumi sesa’at lamanya. Kemudian ia mengangkatkan 
kepalanya kepadaku, seraya bertanya : ‘Apakah yang membawa 
engkau kepada perbuatan yang engkau lakukan?’ 

Lalu aku menjawab : “Karena kasih-sayangku kepadamu. Karena 
aku telah bukakan tanganku, kepada menginyahkan perbuatan 
makruh daripadamu. Lalu aku teledor daripadanya”. 

An-Nuri meneruskan ceriteranya: “Maka Al-Mu’tadlid menekurkan 
kepalanya berpikir tentang perkataanku. Kemudian ia mengangkat¬ 
kan kepalanya kepadaku, seraya berkata: ‘Bagaimana maka engkau 
lepaskan satu kaleng ini dari jumlah kaleng-kaleng itu?’ ”. 


(X) Muhtasib. ialah : orang yang melaksanakan amar-ma’ruf dan nahi-munkar, 
sebagaimana telah diterangkan dahulu. 
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Aku menjawab : “Tentang terlepasnya satu kaleng itu ada sebab, 
yang akan aku terangkan kepada Amirul-mu’minin, jikalau diizin¬ 
kan”. 

Al-Mu’tadlid lalu menjawab : “Mari, ceriterakan kepadaku!”. 

Lalu aku berkata : “Wahai Amirul-mu’minint Sesungguhnya aku 
telah kuhadapkan kepada kaleng-kaleng itu, dengan menuntut 
kebenaran Allah Yang Maha Suci bagiku dengan yang demikian. 
Dan telah penuhlah hatiku oleh kesaksian keagungan bagi kebenar¬ 
an dan ketakutan tuntutan. Maka lenyaplah kehebatan makhluq 
daripadaku. Lalu aku datang kepada kaleng-kaleng itu dengan 
keadaan ini. Sehingga sampailah aku kepada kaleng yang satu ini. 
Lalu diriku merasa sombong, karena aku telah tampil kepada orang 
seperti engkau. Lalu aku mencegah. Dan jikalau aku tampil kepada 
kaleng yang satu itu, dengan keadaan yang pertama, walaupun 
dunia ini penuh dengan kaleng-kaleng itu, niscaya akan aku pecah¬ 
kan. Dan aku tiada mengambil pusing”. 

Maka Al-Mu’tadlid berkata : “Pergilah! Kami lepaskan tangan 
engkau. Ubahlah apa yang engkau sukai mengobahkannya dari 
perbuatan munkar!”. 

Abul-Husain meneruskan ceriteranya : “Lalu aku berkata : ‘Wahai 
Amirul-mu’minin! Marahlah kepadaku akan perobahan. Karena 
aku sesungguhnya merobahkan dari Allah Ta J ala. Dan aku sekarang 
merobahnya dari syaratku’ 

Lalu Al-Mu’tadlid bertanya : “Apa hajatmu?”. 

Aku menjawab : “Wahai Amirul-mu’minin! Engkau perintahkan 
pengeluaranku dengan selamat”. 

Lalu Al-Mu’tadlid memerintahkan yang demikian. Dan keluarlah 
Abul4dusain An-Nuri ke Basrah. Maka adalah kebanyakan harinya 
i 6 di situ. Karena takut ia ditanyakan oleh seseorang akan keperluan 
yang ditanyakan oleh Al-Mu’tadlid. 

An-Nuri bertempat tinggal di Basrah sampai Al-Mu’tadlid wafat. 
Kemudian ia kembali ke Bagdad. 

Inilah perjalanan hidup (sirah) ulama-ulama dan adat-kebiasaan 
mereka, tentang amar-ma’ruf dan nahi-munkar. Dan sedikitnya 
mereka memperdulikan kekuasaan sultan-sultan. Akan tetapi me¬ 
reka bertawakkal di atas kurma Allah Ta’ala, bahwa Ia menjaga 
mereka. Dan mereka rela dengan hukum Allah Ta’ala, bahwa 
Allah Ta’ala menganugerahkan pahala syahid kepada mereka. 
Tatkala mereka telah mengikhlaskan niat karena Allah, niscaya 
membekaslah perkataan mereka pada hati yang kesat. Lalu dilu- 
nakkannya dan dihilangkannya kekesatan itu. 
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Adapun sekarang, maka sifat kerakusan telah mengikat lidah 
ulama-ulama. Lalu mereka itu berdiam diri. Dan jikalau mereka itu 
berkata-kata, niscaya tidak menolong perkataan mereka akan 
keadaan mereka. Maka mereka tidak memperoleh kemenangan. 
Jikalau mereka itu benar dan bermaksud kebenaran ilmu, niscaya 
mereka akan memperoleh kemenangan. 

Maka rusaknya rakyat , disebabkan rusaknya raja-raja (penguasa- 
penguasa). Dan rusaknya raja-raja , disebabkan rusaknya ulama- 
ulama. Dan rusaknya ulama-ulama, disebabkan pengaruh kecintaan 
kepada harta dan kemegahan. Barangsiapa telah dikuasai oleh 
kecintaan dunia, niscaya ia tidak sanggup melaksanakan al-hisbah 
atas orang-orang rendah. Maka betapa lagi atas raja-raja dan orang- 
orang besar. 

Kepada Allah kita meminta pertolongan di atas semua hal. 

Telah tammat “Kitab Amar-Ma'ruf” dan " Nahi-Munkar ” dengan 
pujian kepada Allah, pertolongan dan kebagusan taufiq-Nya. 



KITAB ADAB KEHIDUPAN DAN AKHLAQ KENABIAN 


Yaitu : kitab kesepuluh dari “Rubu' Adat-Kebiasaan" 
dari Kitab Ihya' 'Ulumiddin ,. 




Segala pujian bagi Allah yang menjadikan tiap-tiap sesuatu. Maka 
dibaguskan-Nya kejadian dan susunannya. Dianugerahi-Nya adab- 
kesopanan kepada Nabi-Nya Muhammad saw,, maka dibaguskan- 
Nya pengadab-kesopanannya. Dibersihkan-Nya sifat-sifatnya dan 
akhlaq budi-pekertinya. Kemudian, dijadikannya pilihan dan keka- 
sih-Nya. Dianugerahi-Nya taufiq untuk mengikutinya, bagi orang 
yang dikehendaki-Nya kebersihan akhlaqnya. DiharamkamNya 
dari berakhlaq dengan akhlaqnya, bagi orang yang dikehendaki- 
Nya kerugian. 

Kiranya Allah menganugerahi rahmat kepada penghulu kita Mu¬ 
hammad, penghulu rasul-rasul. Dan kepada kaum keluarganya yang 
baik dan suci. Kiranya Allah menganugerahi kesejahteraan yang 
banyak kepada mereka sekalian!. 

Amma ba'du : maka sesungguhnya adab-kesopanan anggota badan 
dzahiriah adalah tanda adab-kesopanan anggota badan bathiniah. 
Segala gerakan anggota badan adalah buah yang terguris di.dalanr 
hati. Segala amal-perbuatan adalah hasil dari budi-pekerti. Adab- 
kesopanan adalah saringan ilmu pengetahuan. Segala rahasia hati 
adalah tempat pembibitan dan sumbernya segala perbuatan. Segala 
nur-rahasia ialah yang memancar kepada segala anggota badan 
dzahiriah. Lalu dihiaskannya, ditampakkannya dan digantikannya 
segala yang tiada disukai dan yang jahat dengan segala yang baik. 
Barangsiapa tiada khusyu’ hatinya, niscaya tiada khusyu’ segala 
anggota badannya. Barangsiapa tiada dadanya itu lobang nur 
ke-Tuhan-an , niscaya tiada mengalir atas anggota badan dzahiriah- 
nya, ke-elokan adab-kesopanan kenabian. 

Sesungguhnya aku ber’azam untuk menyudahkan “Rubu’ Adat- 
Kebiasaan”, dari kitab ini, dengan suatu kitab yang menghimpun¬ 
kan segala adab-kesopanan kehidupan. Agar tiada sukar bagi 
pelajarnya, mengeluarkannya dari semua kitab-kitab ini. Kemudian 
aku melihat tiap-tiap kitab dari “Rubu’ Adat-Kebiasaan” telah 
mengisikan sejumlah adab-kesopanan. Maka aku merasa berat 
untuk mengulangi dan kembali mengutarakannya. Karena meminta 
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diulangi itu berat. Dan jiwa itu telah menjadi tabi’atnya, bermusuh¬ 
an dengan yang diulang-ulangi. Maka aku berpendapat, bahwa aku 
akan menyingkatkan pada kitab ini, kepada menyebutkan adab- 
kesopanan Rasulullah saw. dan akhlaq budi-pekertinya yang dinu¬ 
kilkan daripadanya dengan isnad hadits. Maka akan aku susun 
dengan baik, dengan terkumpul pasal demi pasal, dengan dibuang 
(tiada disebut) isnadnya. Supaya berkumpul padanya bersama 
adab-kesopanan itu, pembaharuan dan pengokohan iman, dengan 
penyaksian akhlaq budi-pekerti Nabi saw. yang mulia, yang disak¬ 
sikan akan satu-persatunya dengan yaqin, bahwa Nabi saw. itu 
yang termulia makhluq Allah Ta’ala, yang tertinggi kedudukan dan 
teragung derajat. Maka bagaimana pula dengan kumpulan segala 
adab budi-pekerti? 

Kemudian, aku tambahkan kepada menyebut akhlaqnya itu, 
dengan menyebutkan kejadian peribadinya. Kemudian menyebut¬ 
kan mu’jizat-mu’jizatnya yang shahih haditsnya. Supaya adalah 
yang demikian itu melahirkan keutamaan akhlaq dan sifat. Dan 
mencabutkan sumbat ketulian dari telinga orang-orang yang ingkar 
akan kenabiannya. 

Kiranya Allah Ta’ala menganugerahkan taufiq untuk mengikuti 
penghulu rasul-rasul tentang akhlaq, hal-ikhwal dan segala ajaran 
Agama- lainnya. Sesungguhnya Allah Ta’ala yang menunjukkan 
jalan bagi orang-orang yang kebingungan dan yang memperkenan¬ 
kan do’a orang-orang yang melarat. 

Pertama-tama, marilah kami sebutkan penjelasan pengajaran peng- 
adaban oleh Allah Ta’ala akan Nabi saw. dengan Al-Qur-an. 
Kemudian,,penjelasan kumpulan dari kebagusan akhlaqnya. Kemu¬ 
dian penjelasan sejumlah dari adab-kesopanan dan akhlaqnya. 
Kemudian,' penjelasan perkataan dan ketawanya. Kemudian, pen¬ 
jelasan akhlaq dan adab-kesopanannya mengenai makanan. Kemu¬ 
dian, penjelasan akhlaq dan adab-kesopanannya mengenai pakaian. 
Kemudian, penjelasan kema’afannya serta mampu menuntut balas. 
Kemudian, penjelasan kemarahannya dari apa yang tiada disukai¬ 
nya. Kemudian, penjelasan kesantunan dan kemurahan hatinya. 
Kemudian, penjelasan keberanian dan keperkasaannya. Kemu¬ 
dian, penjelasan kerendahan hatinya. Kemudian, penjelasan rupa 
dan bentuk tubuhnya (kejadiannya). Kemudian, penjelasan kum¬ 
pulan mu’jizat-mu’jizat dan tanda-tanda kebenarannya Nabi saw. 
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penjelasan ; Pengajaran peng-adab-an oleh Allah Ta'ala akan 
kekasih dan pilihan-Nya Muhammad saw. dengan 
A/-Qur-an. 


Adalah Rasulullah saw. banyak merendahkan diri dan bermohon. 
Selalu meminta pada Allah Ta’ala su pay a meng.hiaskannya dengan 
kebagusan adab dan kemuliaan budi-pekerti. la mengucapkan 
dalam do’anya : 

(Allaahumma has-sjn khalqii wa khuluqii). 

Artinya : “Wahai Allah Tuhanku! Baguskanlah kejadianku dan 
akhlaqku'\ u) 

Dan beliau mengucapkan : 

(Allaahumma jan-nibnii munkaraatil-; 

Artinya : “Wahai Allah, Tuhanku! Jauhkanlah aku dari akhlaq 
yang tnunkar (budi-pekerti yang tiada baik)”. < 2 > 




Maka Allah Ta’ala memperkenankan do’anya, untuk menepati 
firman-Nya ’Azza wa Jalla : 


(Ud-’uunii astajih lakum). = 


/S? , -’' 7 - ig •>?. 




> z' 


Artinya : “Mendosalah kepada-Ku, niscaya Kuperkenankan (per¬ 
mintaan) kamu itu ”. (S. Al-Mu’min, ayat 60). 

Maka Allah Ta’ala menurunkan kepadanya Al-Qur-an dan diberi- 
Nya pengajaran adab-kesopanan dengan Al-Qur-an. Maka akhlaq- 
nya itu Al-Qur-an. Sa’ad bin Hisyam berkata : “Aku masuk ke 
tempat ’A-isyah, diridlai Allah Ta’ala ia kiranya dan bapaknya 
(Abu Bakar ra.). Lalu aku bertanya kepadanya tentang akhlaq 
Rasulullah saw.”. 

Ttahria menjawab : “Apa engkau tiada membaca Al-Qur-an?”. 

Aku menjawab : “Ada!”. 

Lalu sahut ’A-isyah : “Adalah akhlaq Rasulullah saw. itu AI- 
Qur-an”. < 3 ) 


(1) Dirawikan Ahmad dari Ibnu Mas’ud dan ’A-isyah. 

(2) Dirawikan At-Tirmidzi dan Al-Hakim dan dipandangnya shahih. 

(3) Dirawikan Muslim, 
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Sesungguhnya Al-Qur-an mengajarkan Nabi saw. adab-kesopanan, 
ialah seperti firman Allah Ta’ala : 

. s*. I,’ ✓ l '•><' - Vk's*'* f 

\ yjj-p'j - oni 1 C*- t Pjfb 'y 1 ^^ jn 

(Khudzil-’afwa wa’-mur-bil-’urfi wa a’-ridl-’anil-jaahiliin). 

Artinya : "Hendaklah engkau pema'af dan menyuruh mengerjakan 
yang baik dan tinggalkanlah orang-orang yang tidak berpengetahu¬ 
an itu!". (S. Al-A’raf, ayat 199). 

.Dan firman-Nya : 

(Innallaaha ya’-muru bil-’adli wal-ihsaani wa iitaa-i dzil-qurbaa wa 
yanhaa ’anil-fahsyaa-i wal-munkari wal-bagh-yi). 

Artinya : “ Sesungguhnya Allah memerintahkan menjalankan kea¬ 
dilan, berbuat kebaikan dan memberi kepada kerabat-kerabat dan 
Allah melarang perbuatan keji dan perbuatan munkar dan kedurha- 
'kaan ”. (S. An-Nahl. ayat 90). 

Dan firman-Nya : 


(W\ <p\^) - 

(Wash-bir ’alaa maa ashaabaka, inna dzaalika min ’azmil-umuur). 
Artinya : “Dan bersabarlah menghadapi apa yang menimpa engkau; 
sesungguhnya — sikap — yang demikian itu masuk perintah yang 
sungguh-sungguh". (S. Luqman, ayat 17). 

Dan firman-Nya : 


' / s / y w y 


(Wa laman shabara wa ghafara, inna dzaalika lamin ’azmil-umuur). 
Artinya : “ Tetapi, siapa yang sabar dan suka mema’afkan, sesung¬ 
guhnya hal yang demikian itu termasuk pekerjaan yang dilakukan 
dengan hati yang teguh"... (S. Asy-Syura, ayat 43). 

Dan firman-Nya : 

_ . /7 A\/ f '«< - ’l- 

(Fa’-fu ’anhum wash-fah, innallaaha yuhibbul-muhsiniin). 
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Artinya : "Sebab itu , ma'afkvn mereka dan berilah mereka kelong¬ 
garan. Sesungguhnya Allah itu menyukai orang-orang yang berbuat 
kebaikan (kepada orang lain)”. (S. AI-Maidah, ayat 13). 

Dan firman-Nya : 
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(Wal-ya’-fuu wal-yash-fahuu alaa tuhibbuuna an yagh-firallaahu - 
lakum). 

Artinya : “Dan hendaklah mereka suka memarafkan dan berlapang 
dada! Tiada kamu suka Allah akan memberikan ampunan kepada 
kamu?”. (S. An-Nur, ayat 22). 

Dan firman-Nya : 



(Id-fa-billati hiya ahsanu, fa-idzal-ladzii bainaka wa bainahu ’adaa 
watun ka-annahu waliyyun hamiim). 


Artinya : “Tolaklah (kejahatan) itu dengan cara yang sebaik-baik¬ 
nya, sehingga orang yang bermusuhan antara engkau dengan dia , 
akan menjadi teman yang setia!”. (S. Ha Mim As-Sajadah, ayat 34). 
Dan firman-Nya : 





(Wal-kaadhimiinal-ghaidha wal-’aafiina ’anin-naasi wallaahu yuhib- 
bul-muhsiniin). 

Artinya : “Dan yang sanggup menahan marahnya , serta orang- 
orang yang mema'aflzan (kesalahan) orang lain. Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat kebaikan (kepada sesamanya)”. (S. ’Ali 
’lmran, ayat 134). 


Dan firman-Nya 




(Ijtanibuu katsiiran minadh-dhanni, inna ba’-dladh-dhanni itsmun 
wa laa tajassasuu wa laa yaghtab ba’-dlukum ba’dlaa). 


Artinya : “Jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan) 9 karena 
sebagian dari purba-sangka itu dosa! Dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang dan janganlah mengupat satu sama lain!”. (S. Al- 
Hujurat, ayat 12). 
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Tatkala pecah gigi depan Rasulullah saw. dan luka mukanya pada 
perang Uhud , sehingga darah mengalir atas mukanya, ia menyapu 
darah itu seraya bersabda : “ Bagaimana bisa menang Suatu kaum , 
yang mewarnakan muka Nabinya dengan darah , sedang Nabi itu 
mengajak mereka kepada Tuhannya ?” (Dirawikan Muslim dari 
Anas). 

Maka Allah Ta’ala menurunkan ayat : “ Tiadalah engkau mem¬ 
punyai sesuatu dalam perkara itu sedikitpun". (S. 'Ali Tmran, 
ayat 128), untuk pengajaran ke-adab-an kepada Nabi saw. pada 
yang demikian. 

Contoh-contoh pengajaran ke-adab-an yang seperti ini, dalam 
Al-Qur-an tiada terhingga jumlahnya. 

Nabi saw. itulah maksud pertama dengan peng-adab-an dan peng¬ 
ajaran akhlaq. Kemudian daripadanya memancarlah nur kepada 
seluruh makhluq. Karena Nabi saw. memperoleh peng-adab-an 
dengan Al-Qur-an. Dan mengajarkan peng-adab-an itu kepada 
makhluq dengan Al-Qur-an. 

Karena itulah Nabi saw. bersabda : “ Aku diutus untuk menyempur¬ 
nakan budi-pekerti mulia". (Telah diterangkan dahulu pada “Adab 
Bershahabat”). 

Kemudian Nabi saw. mengajak manusia supaya gemar pada budi- 
pekerti yang baik, dengan apa yang kami bentangkan dahulu pada 
“Kitab Latihan Jiwa Dan Pemurnian Budi-pekerti ’V Maka tiada 
kami ulangi lagi. 

Kemudian, tatkala Allah Ta’ala telah menyempurnakan akhlaq 
Budi-pekerfcinya, maka Allah Ta’ala memujikannya. Allah Ta'ala 
berfirman : “Dan engkau sesungguhnya mempunyai akhlaq yang 
tinggi ” (S. Al-Qalam, ayat 4). 

Maha Suci Allah Ta’ala! Alangkah agung urusan-Nya! Dan alang¬ 
kah sempurna ni’mat-Nya! 

Kemudian, perhatikanlah kepada merata kasih-sayang-Nya dan 
besar kurnia-Nya! Bagaimana la memberi, kemudian memuji. Ia 
yang menghiaskan Nabi saw. dengan akhiaq mulia, kemudian me¬ 
ngatakan yang demikian kepadanya, dengan firman-Nya : 

(Wa innaka la-’alaa khuluqin ’adhiim). 

Artinya : “ Dan engkau sesungguhnya mempunyai budi-pekerti 
yang tinggi *\ (S. Al-Qalam, ayat 4). 
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Kemudian, Rasulullah saw. menerangkan kepada manusia, bahwa 
Allah Ta’ala menyukai akhlaq yang mulia dan memarahi akhlaq 
yang buruk! u> 


’Ali ra. berkata: “Alangkah herannya orang muslim! Datang kepa¬ 
danya saudaranya muslim pada suatu keperluan. Lalu ia tiada 
melihat dirinya berhak berbuat kebajikkan kepada saudaranya itu. 
Jikalau ia tiada mengharap pahala dan tiada takut kepada siksaan, 
sesungguhnya seyogialah baginya bersegera kepada akhlaq yang 
mulia. Karena akhlaq yang mulia itu adalah diantara yang menun¬ 
jukkan kepada jalan kelepasan”. 

Lalu seorang laki-laki bertanya kepadanya : “Adakah engkau 
dengar yang demikian dari Rasulullah saw?”. 

’Ali ra. menjawab : “Ada dan lebih baik dari itu! Yaitu : tatkala 
dibawa kepada Nabi saw. tawanan perang dari suku Thai-in. ^alu 
berdiri seorang budak wanita dalam tawanan itu, seraya berkata : 
‘Wahai Muhammad! Jikalau kiranya engkau berpendapat untuk 
melepaskan aku dan tidak mencaci orang-orang Arab yang masih 
hidup disebabkan aku, maka sesungguhnya aku itu puteri penghulu 
kaumku ( 2 ). Sesungguhnya ayahku menjaga apa yang perlu dijaga. 
Ia membebaskan orang tawanan. Ia mengenyangkan orang yang 
lapar. Ia memberikan makanan. Memperkembangkan ucapan salam. 
Dan sekali-kali tidak menolak orang yang meminta sesuatu hajat 
keperluan’ 

Aku adalah anak Hatim Ath-Tha-i. 

Lalu Nabi saw. menjawab : “Hai budak wanita! Itu sebenarnya 
adalah sifat orang mu’min! Kalau sekiranya ayahmu muslim,.nis¬ 
caya kami bacakan ft rahimahullaah ” kepadanya (3>. Lepaskan 
wanita ini! Sesungguhnya ayahnya menyukai budi-pekerti yang 
mulia. Dan Allah Ta’ala menyukai budi-pekerti yang mulia”. 

Lalu bangun berdiri Abu Bardah bin Niar, seraya-berkata : “Wahai 
Rasulullah! Allah menyukai akhlaq yang mulia!”. 

Lalu Nabi saw. menjawab : 




(Wal-ladzii nafsii bi-yadihi, laa yad-khuiul-jannata illaa hasanul- 
akhlaaq). 


(1 ) Dirawikan Al-Bukhari dari Sahi bin Sa'ad. 

(2) Namanya : Safanah binti Hatim Ath-Tha-i. 

(3) Membaca “rahim ahullaah’* adalah kepada orang muslim yang; sudah meninggal, 
dunia. Artinya : “Kiranya Allah mencurahkan rahmat kepadanya ”, Ayah dari 
budak wanita itu telah meninggal dunia pada zaman jahiliah. (Pent.). 
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Artinya: "Demi Allah yang nyawaku dalam kekuatan-Nya! Tiada 
masuk sorga ; selain orang yang bagus akhlaq! y \ <]> 

Dari Mu’adz bin Jabal, dari Nabi saw., yang bersabda : 



(Innallaaha haffal-islaama bi-makaarimil-akhlaaqi wa mahaasinil- 
a’-maal). 

Artinya : “ Bahwa Allah mengelilingkan Agama Islam dengan budi- 
pekerti yang mulia dan amal perbuatan yang baik ” ( 2 ) 

Diantara amal-perbuatan yang baik, ialah bagus pergaulan, mulia 
perbuatan, merendahkan diri, memberikan yang baik, menyerah¬ 
kan makanan, mengucapkan salam, mengunjungi orang Islam yang 
sakit,orang baik dia itu atau orang fasiq, mengantarkan janazah 
orang Islam, baik bertetangga dengan orang yang engkau bertetang¬ 
ga — orang Islam dia atau orang kafir —, memuliakan orang tua 
muslim, memperkenankan undangan makan dan berdo’a padanya, 
mema’afkan, mengusahakan perbaikan diantara manusia, bersifat 
murah hati, mulia jiwa, pema’af, memulai dengan salam, tahan dari 
kemarahan, mema’afkan dosa orang dan menjauhkan apa yang 
diharamkan oleh Agama Islam, yaitu : permainan, perbuatan batil, 
nyanyian, alat permainan semuanya, semua alat permainan yang 
bertali dan mempunyai lobang, cacian, kedustaan, bakhil, loba, 
tidak bercakap-cakap, mengicuh, menipu, lalat merah, jahat hu¬ 
bungan, memutuskan silatur-rahim, buruk akhlaq, takabur, angkuh, 
sombong, mencemarkan nama baik orang, merasa tinggi diri, 
bersifat keji dan berbuat kekejian, dengki, buruk hati, menengok 
nasib, durhaka, permusuhan dan perbuatan aniaya. 

Anas ra. berkata : “Nabi saw. tiada mengajak kepada nasehat yang 
baik, melainkan telah diajaknya kami dan disuruhnya kami kepada 
nasehat yang baik itu. Dan ia tiada menyerukan tentang penipuan — 
atau ia bersabda : “ Tentang sifat kekurangan 99 — atau ia bersabda : 
“ Tentang sifat buruk'\ melainkan ditakutkannya kami dan dila- 
rangkannya kami dari yang demikian”. <3> 

Untuk itu mencukupilah ayat ini : “ Sesungguhnya Allah memerin¬ 
tahkan menjalankan keadilan dan berbuat kebaikan (S. An-Nahl, 
ayat 90). (4) 

(1) Dirawikan At-Tirmidzi, dengan isnad dla’if. 

(2) Menurut Al-Iraqi, beliau tiada menjumpai asal hadits ini. 

(3) Menurut Al-lraqi, beliau tiada menjumpai isnad hadits ini. Tetapi isinya, sesuai 
dengan kenyataan. 

(4) Ayat ini telah diterangkan dahulu selengkapnya. 
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Ma’adz berkata : “Rasulullah saw. mewasiatkan aku dengan sabda¬ 
nya : 'Hai! Ma’adz / Aku mewasiatkan engkau dengan bertaqwa 
kepada Allah , benar pembicaraan , menepati janji , menunaikan 
amanah, meninggalkan khianat\ menjaga tetangga , mengasihani 
anak yatim , lemah-lembut perkataan , memberi salam , bagus amai 
perbuatan , pendek angan-angan , fewatf keimanan , memahami 

Al-Qur-an, mencintai akhirat , merasa rusuh hati dari hal perhitung¬ 
an amal (hisab amalan) dan merendahkan diri . Dan aku melarang 
engkau , memaki hakim. Atau mendustakan orang yang benar . Atau 
mentha’ati orang yang berdosa . Atau mendurhakai imam yang adib 
Atau merusakkan bumi. Dan aku mewasiatkan engkau dengan 
bertaqwa , kepada Allah pada tiap-tiap batu , feayu dan tanab. I>a/z 
engkau datangkan taubat bagi tiap-tiap dosa . Taubat rahasia dengan 
rahasia dan yang terang dengan terang' ” 

Demikianlah Nabi saw. mengajarkan adab kepada hamba-hamba 
Allah. Dan mengajak mereka kepada akhlaq yang mulia dan adab- 
kesopanan yang baik. 

penjelasan : Sejumlah dari kebagusan akhlaq Nabi saw. yang 
dikumpulkan oleh sebahagian ulama dan dipetiknya 
dari hadits-hadits. 

Berkata sebahagian ulama itu : “Adalah Nabi saw. manusia paling 
penyabar, manusia -paling berani, manusia paling adil, manusia 
paling menjaga diri. Tiada sekali-kali tangannya menyentuh tangan 
wanita, yang tiada dimilikinya selaku budak atau ikatan perkawin¬ 
an atau wanita itu mahramnya (yang haram dikawini)”. (i> 

Adalah Nabi saw. manusia yang pemurah hati. Tiada bermalam 
padanya uang dinar dan dirham. Kalau ada kelebihan sesuatu dan 
tiada didapatinya orang yang akan diberikan kepadanya dan tiba- 
tiba datang malam, niscaya ia tiada pulang ke rumahnya, sebelum 
terlepas uang itu daripadanya, kepada orang yang memerlukannya. ( 2 ) 
Ia tiada mengambil dari apa yang dianugerahkan oleh Allah, selain 
untuk makanan setahunnya saja, apa yang mudah diperolehnya 
dari tamar (kurma kering) dan sya’ir (bentuknya seperti padi). 
Selebihnya diletakkannya pada sabilillah. Tiada orang yang memin¬ 
ta sesuatu padanya, melainkan diberinya. (3). Kemudian ia kem- 

(1) Tiap-tiap yang tadi ada haditsnya. Dan tentang Nabi saw. tiada menyentuh tangan 
wanita, yang tersebut ini, dirawikan Ai-Bukhari dan Muslim dari ’A-isyah ra. 

(2) Dirawikan Abu Dawud dari Bilal, pada suatu hadits yang panjang. 

(3) Banyak perawinya. Dan Al-Bukhari-pun merawikannya. 
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bali kepada makanan tahunannya yang disimpannya. iMaka diuta¬ 
makannya daripadanya. Sehingga kadang-kadang ia memerlukan 
lagi sebelum habis tahun, kalau tidak datang sesuatu yang lain 
kepadanya. 

Adalah Rasulullah saw. menempel sandalnya, menampal kainnya 
dan mengurus tentang kepentingan keluarganya. Beliau memotong 
daging bersama keluarganya. Beliau adalah manusia yang sangat 
pemalu. Tiada tetap pandangannya pada muka seseorang. Beliau 
memperkenankan undangan budak dan orang merdeka. Beliau 
menerima hadiah, meskipun seteguk air atau sepaha arnab (kelinci). 
Dan membalas hadiah itu dan memakannya. 

Beliau tidak memakan harta sedekah dan tiada merasa sombong 
untuk memperkenankan panggilan budak dan orang miskin. Beliau 
marah karena Tuhan dan tidak marah untuk dirinya sendiri. Beliau 
menjalankan kebenaran, walaupun kemelaratannya kembali kepada¬ 
nya sendiri atau kepada shahabat-shahabatnya. 

Dikemukakan kepadanya, supaya meminta pertolongan orang 
musyrik, untuk orang musyrik. Sedang beliau dalam jumlah yang 
sedikit dan memerlukan satu orang, yang akan menambahkan bi¬ 
langan orang yang ada bersamanya. Beliau menolak dan bersabda : 

(Ana laa antashiru bi musyrik). = • ^^' 

• S / y 

Artinya : “Aku tiada akan meminta tolong dengan orang musy¬ 
rik” o). 

Rasuiullah saw. mendapati seorang dari shahabat-shahabatnya 
yang utama dan pilihan, terbunuh diantara orang-orang Yahudi. < 2 r 
Maka beliau tiada mengepung Yahudi itu. Dan beliau tiada menam¬ 
bahkan di atas pahitnya kebenaran. Akan tetapi beliau berikan diat 
kepada yang terbunuh itu seratus ekor unta. Dan diantara shaha¬ 
bat-shahabatnya ada yang memerlukan benar seekor unta yang 
akan dipergunakannya untuk menambah tenaganya bekerja, o). 
Adalah Rasulullah saw. mengikat batu atas perutnya. Sekali dari 
karena lapar dan sekali karena beliau makan apa yang ada. Beliau 
tidak menolak apa yang .diperolehnya. Dan tidak menolak makan¬ 
an halal. Kalau beliau memperoleh tamar, tanpa roti, beliau makan. 


(1) Dirawikan Muslim dari. ’A-isyah. 

(2) Shahabat itu bernama : Abdullah bin Sahal AJ-Anshari. 

(3) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Sah^l bin Abi Hatsmah. 
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Kalau beliau memperoleh makanan panggang, beliau makan. Kalau 
beliau memperoleh roti gandum atau sya’ir, beliau makan. Kalau 
beliau memperoleh makanan manis atau air madu, beliau makan. 
Kalau beliau memperoleh susu, tanpa roti, beliau mencukupkan 
dengan yang demikian. Dan kalau beliau memperoleh buah semang¬ 
ka atau buah kurma yang belum kering, beliau makan. 

Beliau tidak makan dengan duduk bersandar dan tidak atas meja. 
Sapu-tangannya ialah : kedua telapak kakinya (maksudnya habis 
makan, tangan itu disapu pada telapak kaki. Itulah sapu-tangan- 
nya). Beliau tiada kenyang dari roti gandum tiga hari berturut- 
turut. Sehingga beliau menemui Allah Ta’ala (wafat). Karena meng¬ 
utamakan orang lain dari dirinya sendiri. Tidak karena kemiskinan 
dan tidak karena kekikiran. 

Beliau berkenan hadlir pada walimah perkawinan. Beliau mengun¬ 
jungi orang-orang sakit dan menghadliri pada janazah-janazah. 
Beliau berjalan sendirian diantara musuh-musuhnya, tanpa peng¬ 
awal. 

Beliau manusia yang paling merendahkan diri (tawadlu’). Dan 
paling tenang dengan tidak menyombong. Paling bijak berbicara 
dengan tidak berpanjang-panjangan. Paling baik kegembiraannya. 
Beliau tidak terganggu oleh suatupun dari urusan dunia. Beliau 
memakai apa yang diperolehnya. Sekali beliau memakai baju 
kurung besar (syamlah). Sekali beliau memakai baju kurung bikin¬ 
an Yaman. Dan sekali jubbah bulu. Apa yang beliau peroleh dari 
pakaian mubah (pakaian yang boleh dipakai), dipakainya. Cincin 
beliau perak, dipakainya pada jari manis yang kanan dan yang kiri. 
Diikuti di belakang dalam perjalanan oleh hambanya atau oleh 
orang lain. Beliau berkendaraan apa yang mungkin. Sekali kuda, 
sekali unta, sekali baghal berwarna kelabu, sekali keledai dan 
sekali berjalan kaki telanjang, tanpa kain selendang, tanpa serban 
dan tanpa pici. Beliau mengunjungi orang-orang sakit sampai keba- 
hagian kota Madinah yang terjauh. Beliau suka kepada bau-bauan. 
Dan tidak menyukai bau yang kurang baik. Beliau duduk bersama 
orang-orang miskin dan makan bersama-sama orang miskin. Beliau 
memuliakan orang-orang yang mempunyai akhlaq utama. Dan 
beliau berjinak-jinakkan hati dengan kaum bangsawan, dengan 
berbuat baik kepada mereka. Beliau menyambung silatur-rahim, 
tanpa melebihkan orang yang lebih utama dari mereka. Beliau tiada 
membekoi seseorang (maksudnya : bermasam muka dan tiada 
bercakap-cakap). Beliau menerima halangan dari orang yang ber¬ 
halangan kepadanya. Beliau bergurau dan tidak mengatakan, keeu- 
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ali yang benar. Beliau ketawa tanpa berbahak-bahak. Beliau melihat 
permainan yang mubah. Tiada beliau menantangnya. Beliau ber¬ 
lomba-lomba dengan keluarganya. Orang meninggikan suaranya 
kepada beliau, maka beliau sabar. Beliau mempunyai unta yang 
bersusu banyak dan kambing. Beliau minum bersama keluarganya 
dari susunya. Beliau mempunyai hamba-sahaya laki-laki dan perem¬ 
puan. Tiada beliau meninggi dari mereka pada makanan dan pakai¬ 
an. Tiada waktu beliau, yang berlalu pada bukan amalan karena 
Allah Ta’ala atau pada perbuatan yang tidak boleh tidak demi 
kebaikan dirinya. Beliau keluar ke kebun-kebun shahabatnya. 
Beliau tiada menghina orang miskin karena kemiskinannya dan 
kelemahannya. Beliau tiada takut kepada raja karena kerajaanriya. 
Beliau ajak si-ini dan si-itu kepada Allah, ajakan yang sama. Allah 
Ta’ala telah mengumpulkan baginya perjalanan hidup yang utama 
dan kebijaksanaan yang sempurna. Beliau itu ummi , tiada pandai 
membaca dan menulis. Beliau lahir di negeri yang bodoh (jahiliah) 
dan padang pasir sahara, dalam kemiskinan, mengembala kambing, 
yatim piatu, tiada mempunyai bapa dan ibu. Maka beliau diajarkan 
oleh Allah Ta’aia semua akhlaq yang baik Jalan yang terpuji, berita 
orang-orang yang dahulu dan orang-orang yang kemudian, jalan 
kelepasan dan kemenangan di akhirat, kegemaran dan keikhlasan 
di dunia, melazimi berbuat yang wajib dan meninggalkan yang 
tidak perlu. 

Kiranya Allah menganugerahkan taufiq kepada kita untuk men- 
tha’ati perintah-Nya dan bersenang hati mengerjakannya. Amin, 
ya Rabbal-’alamiin!. 

penjelasan : Sejumlah yang lain dari adab-kesopanan dan akhlaq 
budi-pekerti Nabi saw. 

Diantara yang diriwayatkan oleh Abul-Bakhtari, ialah, berkata para 
shahabat : bahwa Rasulullah saw. tiada memaki seseorang dari 
orang muimin dengan suatu makian, melainkan beliau jadikan 
kafarat dan rahmat bagi makian itu, untuk orang tersebut. Beliau 
tiada sekali-kali mengutuk wanita dan pelayan dengan sesuatu 
kutukan. Ada orang mengatakan kepada Rasulullah saw., di mana 
beliau dalam peperangan : “Kalaulah engkau kutuk mereka, wahai 
Rasulullah!”. ‘Maka beliau menjawab : “Sesungguhnya aku diutus 
untuk rahmat dan aku tidak diutus untuk mengutuk”, (n. Adalah 

(1 ) Dirawikan Muslim dari Abu Hurairah. 
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Rasuiullah saw, apabila diminta mendo’akan atas seseorang muslim 
atau kafir, secara khusus, atau secara umum, niscaya beliau ber¬ 
paling dari do’a atas orang itu, kepada do’a bagi (kebaikan) orang 
itu. Beliau tiada pernah memukul seseorang dengan tangannya, 
kecuali memukul pada jalan Allah Ta’ala. Beliau tiada sekali-kali 
menaruh dendam dari sesuatu yang diperbuat orang kepada beliau, 
kecuali melanggar kehormatan Agama Allah. Tiada sekali-kali apa 
yang diminta beliau memilih diantara dua urusan, melainkan beliau 
pilih yang termudah. Kecuali ada padanya dosa atau memutuskan 
silatur-rahim. Maka adalah beliau manusia yang amat terjauh dari 
yang demikian. Tiadalah datang seseorang kepadanya, baik orang 
merdeka atau budak laki-laki atau budak perempuan, melainkan 
beliau bangun berdiri untuk memenuhi hajat keperluan orang itu. 
Anas ra. berkata : “Demi Allah yang mengutusnya dengan kebe 
naran! Tiadalah sekali-kali ia bersabda kepadaku tentang sesuatu 
yang tiada disukainya, dengan mengatakan : ‘Mengapa engkau 
perbuat?’ Dan tiada pernah isteri-isterinya mencaci aku, kecuali 
terus ia bersabda : “ Biarkanlah dia! Sesungguhnya' itu adalah 
dengan suratan dan taqdir dari Allah ” Dan para shahabat itu 
berkata : “Rasulullah saw. tiada menghinakan suatu tempat tidur. 
Jikalau telah dibentangkan tikar untuknya, niscaya beliau tidur. 
Dan jikalau tiada dibentangkan, niscaya berbaring di atas lantai. 

Allah Ta’ala telah menyifatkan Rasulullah saw. sebelum beliau 
dibangkitkan, dalam Taurat pada bahagian pertama (barispertama), 
yaitu firman-Nya : *’ Muhammad itu Rasul Allah , hamba-Ku yang 
pilihan , tiada suka marah , tiada kasar hatinya , tiada berteriak di 
pasar-pasar. Ia tiada membalas kejahatan dengan kejahatan . Akan 
tetapi ia memarafkan dan berjabatan tangan, la dilahirkan di 
Makkah , berhijrah ke Thabah (Madinah) dan kerajaannya di Syam 
(Syiria). Ia berkain sarung di atas pinggangnya . Dia sendiri dan 
orang-orang yang bersama dia (para shahabatnya) itu penjaga Al - 
Qur-an dan ilmu. Ia berwudlu membasuhkan anggota badannya”. 
Begitu pula sifatnya dalam Injil. 

Diantara akhlaqnya, ialah : ia memulai salam dengan orang yang 
ditemuinya. Dan siapa yang bersoal-jawab dengan beliau, karena 
keperluan, niscaya beliau sabar menyabar dengan orang itu. Se¬ 
hingga beliaulah yang pergi. Dan apa yang diambil seseorang dengan 
tangannya, maka beliau melepaskan tangannya, sebelum orang 
yang mengambil itu melepaskan tangannya. 
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Apabila beliau bertemu dengan salah seorang shahabatnya, maka 
beliau memulai dengan berjabatan tangan (mushafahah). Kemu¬ 
dian, beliau mengambil tangannya, lalu menjerejakkannya. Kemu¬ 
dian memegangnya erat-erat. 

Beliau tiada berdiri dan duduk, kecuali dengan dzikir kepada Allah. 
Tiada seseorang yang duduk pada tempatnya, di mana beliau 
sedang shalat, melainkan beliau meringankan (mencepatkan) $ha- 
latnya. Dan terus menghadapi orang itu, seraya bertanya : “Apakah 
engkau mempunyai keperluan?”. Apabila orang itu telah selesai 
dari keperluannya, iriaka Nabi saw. kembali lagi kepada shalatnya. 
Adalah kebanyakan duduknya, beliau menegakkan kedua betis¬ 
nya. Dan memegang dengan kedua tangannya di atas kedua betis 
itu. Menyerupai kain yang mengikatkan. Tiada dikenal tempat 
duduknya dari tempat duduk shahabat-shahabatnya. Karena di 
mana saja ada tempat duduk terluang, terus beliau duduk di situ. 
Tiada pernah sekali-kali beliau memanjangkan kedua kakinya, 
diantara para shahabatnya. Sehingga tiadalah menyempitkan de¬ 
ngan kedua kakinya itu akan seseorang. Kecuali tempat itu lapang, 
tiada sempit. Kebanyakan duduknya menghadap qiblat. 

Beliau memuliakan siapa saja yang masuk ke tempatnya. Sehingga 
kadang-kadang beliau bentangkan kainnya untuk orang yang tiada 
hubungan kefamilian dan susuan diantara beliau dan orang itu, 
di mana orang itu akan duduk di atas kain tersebut. 

Beliau mengutamakan untuk orang yang masuk ke tempatnya, 
dengari kasur yang di bawah duduknya. Kalau orang itu enggan 
menerimanya, niscaya beliau berazam, sehingga orang itu memper- 
buatnya. Dan apa dipilih oleh seseorang, melainkan orang itu 
menyangka bahwa .dialah orang yang termulia pada Nabi saw. 
Sehingga Nabi saw. memberikan kepada tiap-tiap orang yang duduk 
padanya, bahagian dari wajahnya yang mulia. Sehingga tempat 
duduknya, pendengarannya, pembicaraannya, kelemah-lembutan 
kebagusannya dan penghadapannya, adalah bagi orang yang duduk 
itu. 

Dalam pada itu, majelis Nabi saw. adalah majelis yang bersifat 
malu, merendahkan diri dan amanah (penuh kepercayaan). 

Allah Ta’ala berfirman : 





(Fa-bimaa rahmatin minallaahi linta lahum wa-lau kunta fadh-dhan 
ghaliidhal-qalbi lan-fadl-dluu min haulik). 


861 



Artinya*: “Maka dengan rahmat Allah, engkau bersikap lemah - 
lembut kepada mereka dan kalau kiranya engkau berbudi kasar dan 
berhati bengis , tentulah mereka akan lari dari keliling engkau ’\ 
(S. ’Ali Imran, ayat 159). 

Rasulullah saw. memanggil shahabat-shahabatnya dengan kuniah 
mereka, karena memuliakan mereka dan menarikkan hati mereka. 
Dan beliau memberi gelar kuniah bagi orang yang tiada mempunyai 
kuniah. Lalu beliau memanggil dengan kuniah yang diberikannya. <n 
Beliau memberikan juga gelar kuniah kepada kaum wanita yang 
mempunyai anak. Dan wanita-wanita yang tiada beranak, beliau 
mulai memberikan kuniah untuk mereka. 

Beliau memberikan gelar kuniah kepada anak-anak, maka lemah- 
lembutlah hati mereka. 

Adalah Rasulullah saw. manusia yang terjauh dari kemarahan dan 
yang paling lekas, merelai sesuatu. Beliau manusia yang paling 
menyayangi manusia, manusia yang terbaik bagi manusia dan ma¬ 
nusia yang paling bermanfa’at bagi manusia. Dan tidaklah suara 
dikeraskan pada majelisnya. Apabila beliau berdiri dari majelisnya, 
lalu membaca : 



(Sub-hanakallaahumma wa bi-hamdika, asyhadu an laa ilaahaiUaa 
anta, as-taghfiruka wa atuubu ilaika). 

Artinya : Maha Suci Engkau, wahai Allah Tuhanku dan dengan 
pujian kepada Engkau aku mengaku , bahwa tiada Tuhan yang di¬ 
sembah, melainkan Engkau , aku meminta ampun dan bertaubat 
kepada Engkau 

Kemudian, beliau bersabda : “ Bacaan itu diajarkan kepadaku oleh 
Jibril as. y \ 

penjelasan : Perkataan dan ketawanya Nabi saw : 

Adalah Nabi saw. manusia yang paling fasih tutur-katanya dan yang 
paling enak bunyi perkataannya. Beliau* bersabda : “Aku orang 
Arab yang terfasih ( 2 >. Bahwa penduduk sorga berbicara dalam 
sorga dengan lughat (bahasa) Muhammad saw. co 

(1) Kuniah. ialah : gelar yang didahului dengan perkataan : abu, seperti Abu Abclilkth 
atau dengan perkataan : ummu, seperti : Urauu Kalsum. 

(2) Dirawikan Ath-Thabrani dari Abi Sa*id Al-Khudri, isnad dla’if. 

(3) Dirawikan Al-Hakim dari ibnu Abbas dan dipandangnya shahih. 
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Adalah beliau sedikit berkata-kata, mudah perkataannya. Apabila 
beliau bertutur-kata, maka tidak berkata-kata yang tak perlu. Dan 
kata-katanya itu adalah seperti mutiara yang tersusun. ’A-isyah ra. 
berkata : “Adalah Nabi saw. tiada mendatangkan perkataan, seperti 
kamu mendatangkan ini. Perkataannya adalah sedikit dan kamu 
menyusun kata-kata itu seperti demikian”. 

Para shahabat itu berkata : “Adalah Nabi saw. manusia yang paling 
ringkas perkataannya. Dengan itu, Jibril datang kepadanya. Dan 
perkataan beliau dengan ringkas (ijaz) itu, telah mengumpulkan 
semua yang dikehendakinya. Adalah Nabi saw. berkata-kata dengan 
kata-kata yang menghimpunkan segala maksud. Tiada kata-kata 
yang berlebihan dan yang keteledoran. Seakan-akan sebahagian 
dengan sebahagian dari perkataan beliau, diikuti oleh keberhentian 
sejenak, yang dapat dihafal oleh pendengarnya dan dapat dipeli- 
harakannya. 

Adalah Nabi saw. keras suaranya, manusia yang terbagus bunyi 
suaranya. Beliau itu lama diam, tiada berkata-kata pada yang tiada 
diperlukan. Beliau tiada mengatakan yang tiada baik (perkataan 
munkar). Dan tiada mengatakan pada waktu senang dan pada wak¬ 
tu marah, selain yang benar. Beliau berpaling dari orang yang 
berkata-kata tiada baik. Beliau berkata dengan : kinayah (dengan 
kata-sindiran), mengenai hal yang perlu dikatakan, perihal yang 
tikda disukai. Apabila beliau berdiam diri, lalu teman-teman duduk¬ 
nya berkata-kata. Dan tiada beliau berebutan pada pembicaraan. 
Dan beliau memberi pengajaran dengan sungguh-sungguh dan 
nasehat. 

Beliau bersabda : 



% i/ 


y. '"'sl ’-<i 


(Laa tadl-ribul-Qur-aana ba*-dlahu bi-ba’-dlin fa-innahu unzila ’alaa 
wujuuh). 

Artinya : “< Janganlah kamu memukul AUQur-an , sebahagiannya 
dipukul dengan sebahagian yang lain y karena sesungguhnya AU 
Qur-an itu diturunkan atas beberapa wajah (bentuk)pengertian ” <i> 
Rasulullah saw. adalah manusia yang terbanyak senyum dan keta- 
wa di muka shahabat-shahabatnya. Dan yang banyak ta’ajjub dari 
apa yang dipercakapkan mereka. Dan yang banyak mencampurkan 


(I) Dirawikan Alb-Thabrani dari Abdullah bin ’Awr, dengan isnad baik. 
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dirinya dengan mereka. Kadang-kadang beliau ke tawa, sehingga 
tampaklah gigi gerahamnya. Dan adalah ke tawa para shahabatnya 
di sisinya itu tersenyum, karena mengikuti dan memuliakannya. 
Para shahabat itu berkata, bahwa pada suatu hari datanglah seorang, 
Arab badui kepada Nabi saw. Dan Nabi saw. berobah warnanya, 
yang dibantah oleh shahabat-shahabatnya. Orang Arab badui itu 
ingin bertanya kepada Nabi saw. tentang sesuatu. Lalu para shaha¬ 
bat berkata : “Jangan engkau perbuat, hai Arab badui! Sesungguh¬ 
nya kami membantah perobahan warnanya”. 

Arab badui itu menjawab : “Biarkanlah saya bertanya! Demi Allah 
yang mengutuskannya dengan kebenaran menjadi nabi! Aku tiada 
akan meninggalkannya sebelum ia tersenyum”. Lalu Arab badui 
itu berkata : “Wahai Rasulullah! Telah sampai berita kepada kami, 
bahwa AUMasih , ya’ni : Dajjal akan datang kepada manusia dengan 
membawa roti berkuah . Dan manusia itu telah binasa kelaparan. 
Apakah engkau berpendapat bagiku demi ayah dan ibuku, bahwa 
aku mencegah dari roti berkuah itu, karena memelihara dan mem¬ 
bersihkan diri, sampai aku binasa karena kurus? Atau aku jadikan 
tangan ke dalam roti berkuahnya, sehingga apabila perutku telah 
penuh kekenyangan, lalu aku beriman dengan Allah dan aku kafir 
dengan Dajjal itu?”. 

Para shahabat itu menerangkan seterusnya : “Maka Rasulullah saw. 
ketawa, sehingga tampak gigi gerahamnya. Kemudian beliau ber¬ 
sabda : “Tidak! Tetapi Allah akan mengkayakan engkau dengan 
apa yang dikayakan-Nya orang-orang mu ’min ” o > 

Para shahabat itu berkata : “Adalah Rasulullah siw. diantara 
manusia yang terbanyak senyum dan yang terbaik jiwa, selama 
tidak turun kepadanya Al-Qur-an. Atau beliau menyebut qiamat 
atau berpidato dengan pidato pengajaran. 

Adalah Rasulullah saw. apabila gembira dan senang, sebaik-baik 
manusia dalam kesenangan. Kalau beliau memberi pengajaran, 
niscaya beliau memberi pengajaran dengan sungguh-sungguh. Dan 
kalau beliau marah, maka tidaklah kemarahannya itu, selain karena 
Allah, yang tidak dapat sesuatu bangun menghalangi kemarahan¬ 
nya. Begitu juga pada semua urusannya. Dan apabila terjadi sesu¬ 
atu urusan, maka beliau menyerahkan urusan itu kepada Allah. 
Dan beliau melepaskan diri dari urusan itu dengan daya dan tenaga 
dan memohonkan turun petunjuk (hidayah) Allah. Beliau mendo'a : 

(1) Menurut Al-Iraqi* bahwa beliau tak menjumpai asal hadits ini. 
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(Allaahumraa arinil-haqqa haqqan fa-attabi-’ahu wa-arinibmunkara 
munkaran war-zuqnij-tinaa-bahu wa-a-’idz-nii min an yasy-tabiha 
’alayya fa-attabi-’a hawaaya bighairi hudan minka waj\’al-hawaaya 
taba-’an lithaa-’atika wa khudz-ridlaa nafsika min nifsii fii ’aa 
fiyatin wah-diini limaa akhtalifu fiihi minal-haqqi bi-idznika innaka 
tahdii raan tasyaa-u ilaa shitaathin mustaqiim). 

Artinya : “Wahai Allah Tuhanku! Perlihatkanlah akan aku kebe¬ 
naran itu kebenaran, lalu aku mengikutinya! Perlihatkanlah akan 
aku kemunkaran itu kemunkaran, dan anugerahilah aku menjauh¬ 
kannya! Lindungilah akan aku daripada yang meragukan atasku, 
lalu aku mengikuti hawa-nafsuku, tanpa petunjuk daripada Engkau! 
Jadikanlah hawa-nafsuku patuh mentha'ati-Mu! Ambillah kerelaan 
diri Engkau dari diriku pada ke-a fiatan! Dan tunjukilah aku bagi 
kebenaran yang aku perselisihkan padanya, dengan keizinan Eng¬ 
kau! Bahwasanya Engkau menunjuki siapa yang Engkau kehendaki 
kepada jalan yang lurus". < i) 


(1) Dirawikan AI-Mustaghfari dari Abu Hurairah. 



penjelasan : Akhlaq dan adab-kesopanannya saw. mengenai 
makanan . 

Adalah Nabi saw. memakan apa yang didapatinya. Makanan yang 
paling disukainya, ialah : makanan yang berada atas dlafaf Dlafaf , 
ialah : makanan yang banyak tangan memakannya. 

Apabila hidangan telah diletakkan, beliau membaca : 



(Bismil-laahil-laahummaj-’alhaa ni*-matan masykuuratan tashilu 
bihaa niVmatal-jannah). 

Artinya : “Dengan nama Allah. Wahai Allah Tuhanku! Jadikanlah 
hidangan ini ni'mat yang disyukuri , yang sampai nVmat sorga 
dengan dia!”. u>. 

Banyak kali, apabila Rasulullah saw. duduk makan, beliau mera¬ 
patkan antara kedua lututnya dan antara kedua tapak-kakinya, 
sebagaimana duduk orang yang mengerjakan shalat. Kecuali lutut 
yang satu berada di atas lutut yang, satu lagi dan tapak-kaki yang 
satu di atas tapak-kaki yang satu lagi. Dan beliau bersabda : “ Se¬ 
sungguhnya aku ini hamba. Aku makan sebagaimana hamba makan 
dan aku duduk sebagaimana hamba duduk”. ( 2 > 

Beliau tiada memakan makanan yang masih panas dan beliau ber¬ 
sabda : “Makanan yang masih panas itu tiada mempunyai barakah . 
Sesungguhnya Allah tiada menganugerahkan api untuk makanan 
kita. Maka dinginkanlah makanan itu!”. (3> 

Adalah beliau memakan makanan yang berada di depannya. Beliau 
memakan dengan tiga anak jarinya. Kadang-kadang beliau meminta 
tolong (menambahkan) dengan anak jari ke-empat. Dan beliau 
tiada memakan dengan dua anak jari. Dan bersabda : “Bahwa yang 
demikian itu cara sethan makan”. (4) 

’Utsman bin ’Affan ra. datang kepada Nabi saw. membawa kuwe 
faludzaj (nama semacam kuwe dalam bahasa Persia). Rasulullah 
saw. memakan kuwe itu, sambil bertanya : “Kuwe apa ini, hai Abu 
Abd illah?”. 


<1> Dirawikan An-Nasa-i. 

(2) Dirawikan Abdur-Razzaq dari Ayyub. 

(3) Dirawikan Al-Baihaqi dari Abu Hurairah, dengan isnad shahih. 

(4) Dirawikan Ad-Daraquthni dari Ibnu Abbas. dengan isnad dta’if. 
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’Utsman bin ’Affan ra. menjawab : “Demi bapak dan ibuku! Kami 
masukkan minyak samin dan madu-lebah dalam periuk dan kami 
letakkan atas api. Kemudian kami panaskan sampai mendidih. 
Kemudian kami ambil tepung gandum yang halus yang telah ditum¬ 
buk. Lalu kami aduk atas minyak samin dan madu-lebah itu dalam 
periuk. Kemudian, kami gerak-gerakkan dengan cambuk, sehingga 
ia masak. Lalu jadilah seperti yang engkau lihat”. 

Lalu Rasulullah saw. menjawab : *‘Bahwa makanan ini bagus”. 
Adalah Nabi saw. memakan roti sya’ir yang tiada diajak. Beliau 
memakan mentimun dengan kurma yang belum kering (ruthab) 
dan dengan garam. Buah-buahan basah yang paling disukainya, 
ialah : semangka dan buah anggur. Beliau memakan buah semangka 
dengan roti dan gula. Kadang-kadang dimakannya semangka itu 
dengan ruthab. Semuanya beliau makan dengan dua tangan. 

Pada suatu hari, beliau memakan ruthab pada tangan kanannya 
dan bijinya pada tangan kirinya. Maka lalulah seekor kambing, 
lalu beliau tunjukkan kepada kambing itu dengan biji kurma tadi. 
Maka kambing itupun lalu makan dari tapak tangannya yang kiri. 
Dan beliau makan dengan kanannya sehingga selesai. Dan kambing 
itu pergi. 

Kadang-kadang beliau memakan buah anggur dengan memegang 
tangkainya, di mana kelihatan air buah anggur itu pada janggutnya, 
seperti benang mutiara. Kebanyakan makanan’ beliau, air dan 
kurma kering (tamar). Beliau mengumpulkan susu dengan tamar: 
Dan beliau menamakan keduanya : dua yang terbaik (al-athyabain). 
Makanan yang paling beliau sukai, ialah daging. Dan beliau bersab¬ 
da : “ Bahwa daging itu menambahkan pendengaran . Dan daging itu 
penghulu makanan di dunia dan di akhirat . Jikalau aku meminta 
pada Tuhanku , bahwa Ia memberikannya kepadaku tiap-tiap hari y 
niscaya dianugerahi-Nya'\ <n 

Beliau memakan roti berkuah dengan daging dan buah labu. Beliau 
suka kepada buah labu dan mengatakan : “Bahwa labu itu pohon 
saudaraku Yunus as.”. 

’A-isyah ra. berkata : ‘‘Rasulullah saw. bersabda : 'Wahai 'A-isyah! 
Apabila engkau memasak periuk gulai , maka banyakkanlah di 
dalamnya labu. Karena labu itu menguatkan hati orang yang duka” \ 
Adalah Nabi saw. memakan daging burung yang ditangkap. Dan 
beliau sendiri tiada turut menangkap dan memburu burung itu. 


(I )Dira\vikan Abusy-Syaikh dari Ibnu Sampan. 
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Beliau suka orang lain menangkap dan membawa kepadanya. Maka 
beliau memakannya. Apabila beliau memakan daging, beliau tiada 
menundukkan kepalanya kepada daging itu. Dan beliau mengang¬ 
katkan daging itu ke mulutnya, kemudian menggigitkannya. Beliau 
memakan roti dan minyak samin. Dan yang beliau sukai dari kam¬ 
bing, ialah daging lengannya dan daging bahunya. Dan dari sayur, 
ialah buah labu. Dan dari lauk-pauk, ialah cuka. Dan dari tamar, 
ialah kurma Madinah (al-’ajwah). Beliau mendo’akan pada al-’ajwah 
itu dengan barakah. Dan beliau bersabda : “ Ah'ajwah itu dari sorga 
dan obat racun dan sihir ” 

Beliau menyukai dari sayur-sayuran, ialah yang bernama : al-han- 
daba' dan al-badzaruj dan sayur al-hamqa\ yang dinamai : ar-rajlah. 
Beliau tiada menyukai daging dua buah pinggang. Karena daging ini 
tempatnya dekat kencing. Dan beliau tiada memakan dari kambing 
tujuh perkara : dzakar (kemaluan), dua biji pelir, tempat air ken¬ 
cing, empedu, ghudad (daging yang bulat-bulat yang terjadi dari 
penyakit antara kulit dan dagingnya) kemaluan kambing betina 
dan darah. Beliau tiada menyukai yang demikian, u) 

Beliau tiada memakan bawang putih, bawang merah dan daun 
bawang prei (aUkurrats), Beliau tiada pernah sekali-kali mencela 
sesuatu makanan. Akan tetapi kalau mena’jubkannya, beliau ma¬ 
kan. Dan kalau tiada menyukainya, beliau tinggalkan. Dan kalau 
beliau tiada menyukainya, maka beliau tiada memarahkannya 
kepada orang lain. Beliau tiada menyukai binatang dlabb (bentuk¬ 
nya seperti biawak) dan empedu. Dan beliau tiada mengharamkan 
kedua macam benda tersebut. 

Adalah Nabi saw. mengambil makanan sisa di piring, dengan anak 
jari beliau, sambil bersabda : “ Makanan yang penghabisan itu 
banyak barakahnya ” 

Beliau menjilat anak jarinya dari sisa makanan itu, sehingga anak 
jarinya merah. Dan tiada menyapu tangannya dengan sapu-tangan. 
Akan tetapi dijilatinya anak jarinya satu demi satu dan bersabda : 
“Bahwa beliau tiada mengetahui pada makanan manakah barakah 
itu ” 

Apabila telah selesai dari makan, beliau membaca : 


(1) Dengan dikatakan “Beliau tiada menyukai yang demikian” jangan sampai dipa¬ 
hami bahwa darah juga termasuk yang tiada disukai, artinya : makruh. Tidak 
demikian, sebab darah adalah haram hukumnya dengan ijma\ Jadi : tiada disukai 
mengenai darah adalah tiada dimakan sekali-kali dan adalah darah itu haram. Kami 
buai catatan ini agar tidak meragukan. (Pent.). 
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(Al-hamdu-lillaahil-laahumma lakal-hamdu ath-’amta fa-asyba’-ta 
wa saqaita fa-arwaita lakal-hamdu ghaira makfuurin wa laa muwad- 
da-*in wa laa mustagh-naa ’anhu). 

Artinya : “Segala pujian bagi Allah. Wahai Allah Tuhanku! Bagi 
Engkau segala pujian. Engkau berikan makanan , maka Engkau 
kenyangkan. Engkau berikan minuman , maka Engkau puaskan 
(hilang haus). Bagi Engkau segala pujian yang tidak dimungkiri 
keutamaannya , yang tidak ditinggalkan dan yang diperlukan 
kepadanya ’V (i> 

Adalah Nabi saw. apabila telah memakan roti dan daging khusus¬ 
nya, membasuhkan kedua tangannya baik-baik. Kemudian me¬ 
nyapu dengan kelebihan air itu mukanya. Beliau minum dengan 
tiga kali teguk dan padanya tiga kali membaca : bismillaah. Dan 
pada masing-masing penghabisannya, tiga kali fiSembaca : al-ham - 
dulillaah. Adalah Nabi saw. minum dengan mengisap air dan tidak 
beliau minum dengan tidak bernafas. Dan beliau berikan air yang 
lebih dari minumannya, kepada orang yang di kanannya. Kalau 
orang yang di sebelah kirinya lebih mulia kedudukannya, beliau 
mengatakan kepada orang yang di sebelah kanannya : “Sunat 
engkau berikan. Jikalau engkau suka, utamakanlah kepada 
mereka!”. ( 2 ) 

Kadang-kadang beliau minum dengan satu nafas sampai selesai. 
Dan beliau tiada bernafas dalam bejana tempat minum, tetapi 
beliau berpaling daripadanya. Dan apabila dibawa kepada beliau, 
bejana tempat minum, yang di dalamnya air madu dan susu, maka 
beliau menolak meminumnya, seraya bersabda : “Dua minuman 
dalam satu minuman. Dan dua lauk , dalam satu tempat ” Kemu¬ 
dian Nabi saw. bersabda : “Aku tidak mengharamkannya. Akan 
tetapi aku tiada menyukai kesombongan dan dihisab (dihitung 
amal-perbuatan) dengan amal-perbuatan duniawi yang tiada diper¬ 
lukan besok hari qiamat. Aku menyukai tawadlu’ (merendahkan 
diri). Barangsiapa merendahkan diri karena Allah , niscaya ia diang¬ 
katkan oleh AUah ” 


(1) Dirawikan Ath-Thabrani dari Al-Harits bin Al-Harits, dengan sanad dla’if. Dan 
Al-Bukhari merawikan dari abi Amamah dengan bunyi yang tidak begitu sama 
dengan tadi. 

(2) Dirawikan Al-Bukbari dan Muslim dari Sahal bin Sa’ad. 
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Adalah Nabi saw. dalam rumahnya lebih malu dari sahaya perem¬ 
puan. Beliau tiada meminta pada mereka itu (keluarganya) makan¬ 
an. Dan tidak menyatakan keinginannya kepada mereka. Kalau 
mereka itu memberikan makanan kepadanya, beliau makan. Dan 
apa yang diberikan mereka, beliau terima. Dan minuman apa yang 
diberikan mereka, beliau minum,' Kadang-kadang beliau bangun 
mengambil sendiri apa yang akan dimakannya atau yang akan 
diminumnya. 

penjelasan > Adab-kesopanan dan akhlaq Nabi saw. mengenai 
pakaian. 


Adalah Nabi saw. memakai pakaian yang diperolehnya : kain 
sarung atau kain selendang (kain penutup badan) atau baju kemeja 
(qamish) atau baju jubbah atau yang lain. Yang mena’jubkan hati¬ 
nya (yang lebih menyukainya), ialah kain hijau. Dan kebanya kan 
p akaian nya ialah berwarna putih. Dan beliau bersabda : 




'4 ' 




(Al-bisuuhaa ah-yaa-akum wa kaffinuu fiihaa mautaakum). 

Artinya: “ Pakaikanldh kain yang berwarna putih itu kepada orang- 
orang yang masih hidup dari kdmu dan kafanilah dengan kain putih 
ttu orang-orang yang sudah meninggal dari kamu!", o) 

Adalah Nabi saw. memakai qaba' (baju yang dipakai di atas baju- 
baju yang lain) yang diisi dengan kapas untuk peperangan dan 
bukan peperangan. Beliau mempunyai baju qaba’ dari kain sun- 
dusin. Lalu beliau memakainya, maka baguslah kehijauannya di atas 
keputihan warnanya. Dan adalah pakaian Nabi saw. semuanya 
tinggi di atas kedua mata-kakinya. Dan kain sarungnya di atas yang 
demikian, kepada setengah betis. Dan baju kemejanya terikat 
dengan kancing baju. Kadang-kadang beliau membuka kancing itu 
dalam shalat dan lainnya. Beliau mempunyai kain selimut yang 
dicelup dengan kumkuma. Kadang-kadang, beliau mengerjakan 
shalat dengan orang banyak dengan memakai selimut itu saja. 
Kadang-kadang beliau memakai kain sehelai, tiada yang lain di atas 
kain sehelai itu. Beliau mempunyai kain yang bertampal, yang 
dipakainya. Beliau bersabda : " Sesungguhnya aku adalah hamba , 
aku memakai pakaian, sebagaimana yang dipakai oleh hamba". (2) 


(1) Dirawikan Ibnu Majah dan AI-Hakim dari Ibftu Abbas. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Bardah. 


870 



Nabi saw. mempunyai dua helai pakaian yang khusus untuk shalat 
Jum’at, selain dari pakaian-pakaiannya untuk bukan Jum’at. 
Kadang-kadang, beliau memakai sehelai kain sarung, yang tidak 
ada kain lain di atasnya. Beliau ikatkan kedua ujungnya diantara 
kedua bahunya. Kadang-kadang, dengan pakaian itu beliau meng¬ 
imami orang banyak pada shalat janazah. Kadang-kadang, beliau 
mengerjakan shalat di rumahnya, dengan memakai sehelai kain 
sarung, di mana beliau berselimut dengan kain sarung itu, yang 
berlainan letak diantara kedua ujungnya. Dan adalah kain sarung 
itu, yang beliau bersetubuh padanya pada hari itu. 

Kadang-kadang beliau mengerjakan shalat di malam hari dengan 
kain sarung. Dan beliau berselindang dengan sebahagian kain dari 
yang mengiringi rambutnya dan beliau jatuhkan bahagian yang 
tinggal dari kain itu, ke atas sebahagian isterinya. Lalu beliau 
mengerjakan shalat seperti yang demikian itu. 

Sesungguhnya Nabi saw. mempunyai pakaian hitam. Lalu beliau 
berikan kepada orang. Maka bertanya Ummu Salmah kepadanya : 
“Demi ayahku, engkau dan ibuku! Apakah yang dapat diperbuat 
oleh orang itu dengan kain hitam tersebut?”. 

Nabi saw. menjawab : “Aku pakaikan akan orang itu”. 

Lalu Ummu Salmah menjawab : “Belum pernah sekali-kali aku 
melihat sesuatu yang lebih cantik, dari putihnya engkau di atas 
hitamnya kain itu”. 

Anas berkata: “Kadang-kadang aku melihat Nabi saw. mengerjakan 
dengan kami shalat Dhuhur, dengan memakai kain bulu hitam 
(syamlah), yang beliau ikatkan antara kedua ujungnya”. 

Adalah Nabi saw. memakai cincin. Kadang-kadang beliau keluar 
dan pada cincinnya benang terikat, untuk mengingati sesuatu. 
Beliau setempelkan dengan cincin itu, pada surat-surat yang akan 
dikirim. Beliau bersabda : . , 

(Al-Khaatamu 'alal-kitaabi khairun minat-tuhmah). 

Artinya : “Cap setempel-atas surat adalah lebih baik daripada kena 
tuduhan ” u) 

Beliau memakai kupiah (qalansuah);di bawah surban dan dengan 
tanpa surban. Kadang-kadang beliau buka qalansuahnya dari 
kepala. Lalu beliau jadikan qalansuah itu dinding (sutrah) di hadap¬ 
annya. Kemudian, beliau mengerjakan shalat kepada dinding dari 

(1) Dirawikan AI~Bukhaxi dan Muslim dari Anas. 
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qalansuah tadi. Dan kadang-kadang tidak ada surban. Lalu beliau 
ikatkan kain pada kepalanya dan dahinya. 

Nabi saw. mempunyai sehelai surban yang dinamai : as-sahab 
(awan). Lalu beliau berikan kepada 'Ali ra. Kadang-kadang ’Ali ra. 
datang dengan memakai as-sahab. Lalu Nabi saw. bersabda : 
“Datang 'Ali kepadamu dengan memakai as-sahab 
Adalah Nabi saw. apabila memakai pakaian, beliau memakainya 
dari sebelah kanannya, sambil membaca : 




•t -’ y \' 


(Al-hamdulillaahil-ladzii kasaanii maa uwaarii bihi auratii wa ata- 
jammalu bihi fin-naas). 

Artinya : “Segala pujian bagi Allah yang menganugerahkan kepada¬ 
ku pakaian , yang dengan pakaian itu aku menutup auratku dan 
aku memperelokkan d.iriku pada manusia", <i> 

Apabila beliau membuka pakaiannya, maka beliau keluarkan dari 
sebelah kirinya. Apabila beliau memakai pakaian baru, lalu beliau 
berikan pakaian tuanya kepada orang miskin. Kemudian beliau 
bersabda : “Tiada dari orang muslim yang memberi pakaian akan 
orang muslim , dari kain tuanya , di mana ia tiada memberikan pa¬ 
kaian itu, melainkan semata-mata karena Allah , melainkan ia 
berada dalam tanggungan Allah. Pemeliharaan-Nya dan kebajikan- 
Nya , selama ia menutup aurat orang muslim itu , pada waktu hidup¬ 
nya dan matinya”. (2) 

Nabi saw. mempunyai tikar tidur dari kulit yang sudah disamak, 
yang diisikan dengan kulit kayu kurma yang halus. Panjangnya dua 
hasta atau hampir dua hasta. Lebarnya sehasta sejengkal atau 
hampir sehasta sejengkal. Beliau mempunyai baju * aba-ah (baju 
terbuka depannya, dipakai di atas baju lain), yang dibentangkan 
untuk Nabi saw. ke mana saja beliau berpindah duduk, yang dili¬ 
patkan dua lapis, untuk di bawah tempat duduknya. Beliau tidur 
di atas tikar, yang di bawahnya, tiada suatupun lainnya. 

Diantara akhlaq Nabi saw., ialah menamakan binatang kendaraan¬ 
nya, senjatanya dan barang-barangnya. Dan adalah nama bendera¬ 
nya ; Al-'Uqab , nama pedangnya yang dibawa ke medan perang : 


(3 > Dirawikah Ibnu Majah dan Al-Hakim dari ’Umar bin Khaththab. Dan dipandangnya 
shahih. 

(2) Dirawikan Al-Hakim dan Al-Baihaqi dari ’Umar. 
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Dzul-faqar. Beliau mempunyai pedang, yang dinamai ; Al-Mikh - 
dzam. Dan sebuah pedang yang lain, dinamai: Ar-Rasub . Dan yang 
lain lagi, dinamai : Al-Qadlib. Dan tangkai pedangnya dihiasi 
dengan perak. 

Beliau memakai tali pedangnya dari kulit yang tersamak. Padanya 
tiga helai tali dari perak. Dan nama busur Nabi saw., ialah : Al- 
Katum. Dan nama tempat panahnya, ialah : Al-Kafur. Nama unta¬ 
nya, ialah : Al-Qushwa , yaitu yang dinamakan juga : Al-'Udl-ba. 
Nama baghalnya uialah : Ad-Duldul Nama keledainya, ialah : 
Ya’fur. Dan nama kambingnya yang beliau minum susunya, ialah : 
'Ainah. 

Beliau mempunyai tempat bersuci dari tembikar, yang beliau ber- 
wudlu padanya dan meminum daripadanya. Maka orang banyak 
mengirim anak-anaknya yang kecil yang telah berakal. Lalu mereka 
itu masuk ke tempat Rasulullah saw. Mereka itu tiada ditolak 
untuk masuk ke tempat beliau. 

Apabila anak-anak itu memperoleh air pada tempat bersuci tadi, 
lalu mereka minum. Dan menyapu mukanya dan tubuhnya dengan 
air tersebut. Mereka itu mencari barakah dengan yang.demikian. 

penjelasan ; Kema'afannya Nabi saw. serta kemampuannya 
membalas. 

Adalah Nabi saw. manusia yang tidak lekas marah. Dan yang amat 
suka memberi ma’af serta mampunya mengambil balasan. Bahwa 
ada orang membawa gelang emas dan perak kepada Nabi saw. Lalu 
beliau bagi-bagikan diantara shahabat-shahabatnya. Lalu bangunlah 
seorang badui, seraya berkata : “Hai Muhammad! Demi Allah! 
Sesungguhnya Allah menyuruh engkau berlaku adil. Maka aku tiada 
melihat engkau berlaku adil”. (2) 

Nabi saw. menjawab : “Sayang engkau! Siapakah yang berlaku 
adil kepada engkau sesudahku?”. 

Tatkala orang badui itu telah pergi, lalu Nabi saw. bersabda : 
“Kembalikanlah dia kepadaku perlahan-lahan!". 

Jabir meriwayatkan : a Bahwa Nabi saw. menerima perak untuk 
orang banyak pada hari perang Khaibar dalam kain Bilal. Lalu 
seorang laki-laki berkata kepada Nabi saw. : 4 Wahai Rasulullah! 
Berlakulah adil!’ ” 

(1) Baghal : hewan, hampir sama dengan keledai. 

(2) Dirawikan Abusy-Syaikh, dari Ibnu ’Umar, dengan isnad baik. 
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Lalu Rasulullah saw. menjawab kepadanya : “Sayang engkau! 
Siapakah yang akan bertindak adil, apabila aku tidak adil? Jadi, 
sfesungguhnya aku telah sia-sia dan merugi, jikalau aku tidak 
berlaku adil”. 

Lalu ’Umar bangun, seraya berkata : “Apakah tidak aku potong 
lehernya? Sesungguhnya dia itu orang munafiq”. 

Maka Nabi saw. menjawab : “Aku berlindung dengan Allah! Bahwa 
manusia akan memperkatakan, bahwa aku membunuh shahabat- 
shahabatku!”. u) 


Adalah Rasulullah saw. pada suatu peperangan. Lalu mereka itu 
{pihak musuh) melihat kaum muslimin dalam kelengahan. Lalu 
datanglah seorang laki-laki, sehingga ia berdiri dekat kepala Ra¬ 
sulullah saw. dengan pedang terhunus di tangannya, seraya berkata : 
“Siapakah yang mencegah engkau daripadaku”. 

Nabi saw. menjawab : “ALLAH!”. 

Berkata perawi : “Maka jatuhlah pedang itu dari tangan laki-laki 
tadi. Lalu Rasulullah saw. mengambil pedang tersebut dan ber¬ 
sabda : “ Siapakah yang mencegah engkau daripadaku!". 

Laki-laki itu menjawab : “Adalah engkau hendaknya sebaik-baik 
orang yang mengambil kebajikan!”. 

Nabi saw. menjawab : . 


(Qul: Asy-hadu allaa ilaaha illallaah wa annii rasuulullaah). 
Artinya: "Aku mengaku, bahwa tiada Tuhan yang disembah, selain 
Allah dan bahwa aku Rasul Allah". 

Laki-laki itu lalu menjawab : “Tidak! Hanya aku tiada akan meme¬ 
rangi engkau. Aku tiada akan bersama engkau. Dan aku tiada akan 
bersama kaum (orang-orang) yang memerangi engkau”. 

Maka Nabi saw. melepaskan laki-laki itu. Lalu ia datang kepada 
teman-temannya, seraya ia berkata : “Aku datang kepada kamu 
dari orang yang terbaik diantara manusia”. (2) 

Anas meriwayatkan : “Bahwa seorang perempuan Yahudi datang 
kepada Nabi saw. membawa daging kambing yang beracun, supaya 
Nabi saw. memakannya. Lalu perempuan itu dibawa kepada Nabi 
saw. Maka beliau bertanya kepadanya tentang hal itu. Maka perem¬ 
puan itu menjawab : ‘Aku bermaksud membunuh engkau’ ”. 


(1) Dirawikan Muslim dari «Tabir. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari (dan Muslim dari Jabir. 
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Nabi saw. menjawab : “Allah Ta’ala tiada menyerahkan kekuasaan 
kepada engkau atas yang demikian”. 

Maka para shahabat bertanya : “Apakah tidak kami bunuh perem¬ 
puan ini?”. 

Nabi saw. menjawab : “Jangan!”. d> 

Seorang laki-laki Yahudi menyihir Nabi saw. Lalu Jibril as. meng- 
kabarkan yang demikian kepada Nabi saw. sehingga sihir itu dapat 
dikeluarkan (dari sumur Dzarwan) dan terlepaslah ikatannya. Dan 
Nabi saw, memperoleh keringanan sakit karena yang demikian. Dan 
Nabi saw. tiada menyebutkan yang demikian kepada Yahudi itu. 
Dan tiada sekali-kali melahirkannya kepada Yahudi tersebut. (2) 
’Ali ra. berkata : “Rasulullah saw. mengutuskan aku, Zubair dan 
Miqdad, dengan sabdanya : ‘ Berjalanlah , sehingga kamu sampai 
ke Raudlah K hak h. Di situ ada : dha y inah (wanita yang ditinggal¬ 
kan oleh suaminya) y di mana pada wanita tersebut ada sepucuk 
surat . Maka ambillah surat itu daripadanya! ”\ 

Kami-pun berjalan, sehingga sampailah kami di Raudlah Khakh. 
Lalu kami berkata kepada wanita itu : “Keluarkanlah surat itu!”. 
Wanita itu menjawab : “Tiada surat padaku”. 

Lalu kami berkata : “Engkau keluarkan surat itu atau kami buka 
kain engkau!”. 

Lalu perempuan itu mengeluarkan surat tersebut dari sanggul ram¬ 
butnya. Maka surat itu kami bawa pada Nabi saw. Tiba-tiba terse¬ 
but dalam surat itu : “Dari Hathib bin Abi Balta’ah kepada 
orang-orang musyrikin di Makkah. Ia menerangkan kepada mereka 
itu, suatu hal dari hal-ihwal Rasulullah saw.”. 

Maka Nabi saw.;bertanya : “Hai Hathib! Apa ini?”. 

Hathib menjawab : “Wahai Rasulullah! Janganlah engkau bersegera 
murka kepadaku! Bahwasanya aku ini adalah orang yang ada 
hubungan dengan kaumku. Dan ada orang-orang muhajirin yang 
bersamamu, mempunyai kerabat (famili) di Makkah, yang mereka 
itu melindungi keluarganya. Maka aku menyukai ketika telah 
lenyap bagiku yang demikian dari keturunan, dari mereka bahwa 
aku mengambil pada mereka itu suatu tangan, yang mereka akan 
melindungi kerabatku dengan tangan tersebut. Dan aku tiada ber¬ 
buat demikian, karena kafir dan tidak karena rela dengan kafir 
sesudah Islam dan tidak karena murtad dari agamaku”. 

(1) Dirawikan Muslim dari Anas. 

(2) Dirawikan An-Nasa-i dari Zaid bin Arqam, dengan isnad shahih, 
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Lalu Rasulullah saw. menjawab ? “‘Bahwa Rasulullah saw. mem¬ 
benarkan kamu 

Lalu ’Umar ra. berkata : “Biarkanlah aku pukul leher munafiq ini”. 
Nabi saw. bersabda : “Bahwa laki-laki ini telah menghadliri perang 
Badar dan engkau tiada mengetahui semoga Allah Azza wa Jalla 
telah melihat kepada peserta-peserta Badar. Allah Ta'ala berfirman : 
*Berbuatlah apa yang kamu kehendaki! Sesungguhnya Aku telah 
mengampunkan dosamu' <i> 

Rasulullah saw. membagikan suatu bahagian dari harta. Lalu 
seorang laki-laki dari anshar berkata : “Ini adalah bahagian yang 
tiada dimaksudkan wajah Allah Ta’ala (tidak li-wajhillah)’\ 

Lalu perkataan yang demikian diterangkan kepada Nabi saw. Maka 
merahlah muka beliau seraya bersabda : 14 Diberi rahmat kiranya 
oleh Allah akan saudaraku nabi Musa yang telah disakiti dengan 
lebih banyak dari ini y tetapi ia sabar". (2) 

Nabi saw. bersabda : “ Tidaklah disampaikan sesuatu kepadaku 
oleh seseorang kamu dari seseorang shahabatku. Maka sesungguhnya 
aku suka , bahwa aku keluar kepadamu dan dadaku dalam keadaan 
yang sejahtera". ( 3 > 

penjelasan : Tentang Nabi saw. memejamkan matanya dari ha! 
yang tiada disukainya. 

Adalah Rasulullah saw. halus kulitnya, lembut lahir dan bathinnya. 
Diketahui pada wajahnya akan kemarahan dan kesenangannya. 
Apabila, bersangatan perasaannya (emosinya), niscaya banyak 
beliau memegang janggutnya yang mulia. Beliau tiada berbicara 
dengan seseorang, dengan apa yang tiada disukainya. 

Seorang laki-laki masuk ke tempat'Nabi saw. Pada orang itu warna 
kuning. Lalu beliau tiada menyukai warna kuning itu. Maka beliau 
tiada mengatakan suatupun kepada orang itu, sampai ia keluar. 
Lalu beliau mengatakan kepada sebahagian kaum yang ada di situ : 
“Kalau kiranya kamu katakan kepada orang itu tadi, supaya me¬ 
ninggalkan itu (warna kuning)!”. 

Seorang Arab badui kencing dalam masjid di hadapan Nabi saw. 
Lalu para shahabat bermaksud mencegahnya. Maka Nabi saw. 
bersabda : 

<1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim. 

(2) Dirawikan Al-Bukhavi dan Muslim dari Ibnu Mas’ud. 

(3) Dirawikan Ad-Daraquthni dari Ibnu Mas’ud, hadits gharib. 
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(Laa-tuz-rimuuh) = 

Artinya : V Jangan kamu putuskan kencingnya /” 

Kemudian Nabi saw. bersabda kepada badui itu : "Bahwa masjid- 
masjid ini tiada patut untuk sesuatu kekotoran y kencing dan 
berak ”. Dan pada suatu riwayat : "Dekati dia! Jangan kamu jauh¬ 
kan /” (d 

Pada suatu hari datang seorang Arab badui kepada Nabi saw. me¬ 
minta sesuatu. Maka Nabi saw. memberikannya. Kemudian beliau 
bersabda kepada orang badui itu : "Aku telah berbuat baik kepada¬ 
mu ” 

Orang badui itu menjawab : *‘Tidak! Engkau tidak memberi 
kebaikan kepadaku”. 

Yang meriwayatkan itu berkata : “Lalu kaum muslimin marah dan 
bangun berdiri menghadapi badui itu. Maka Nabi saw. memberi 
isyarat kepada kaum muslimin itu : ‘Bahwa cegahlah dari berbuat 
sesuatu!’ Kemudian beliau bangun berdiri dan masuk ke rumah¬ 
nya. Dan beliau mengirim kepada badui itu dan menambahkan 
kepadanya sesuatu. Kemudian, beliau bersabda : "Aku telah 
berbuat baik kepadamu”. 

Badui itu menjawab : “Ya, benar! Kiranya Allah membalas dengan 
kebajikan kepada engkau, dari famili dan kerabat!”. 

Lalu Nabi saw. bersabda kepadanya : "Bahwa engkau telah menga- 
takan y apa yang engkau katakan. Dan pada hati shahabat-shahabat- 
ku ada sesuatu dari yang demikian itu. Kalau engkau suka , 
katakanlah di hadapan mereka y apa yang telah engkau katakan 
di hadapanku. Sehingga hilanglah dari dada mereka , apa yang ada 
di dalamnya , terhadap engkau!”. 

Badui itu menjawab : “Ya, baik!”. 

Keesokan harinya atau pada sore hari itu, orang badui itu datang. 
Lalu Nabi saw. bersabda : "Bahwa orang badui ini telah mengata¬ 
kan , apa yang telah dikatakannya. Lalu kami tambahkan pemberian 
kepadanya. Maka sekarang ia mengaku , bahwa ia telah senang. 
Benarkah demikian?”. 

Badui itu menjawab : “Ya, benar! Kiranya Allah membalas dengan 
kebajikan kepada engkau, dari ahli dan kerabat!”. 

<1) Di ra w ikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 
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Maka Nabi saw. bersabda : “ Bahwasanya seperti aku ini dan seperti 
orang badui ini, adalah seperti seorang laki-laki yang mempunyai 
seekor unta yang telah lari daripadanya. Lalu diikuti oleh orang 
banyak■ untuk menangkapnya. Tetapi mereka itu tiada menambah¬ 
kan unta itu kepada dekat, melainkan semakin lari. Lalu mereka 
itu dipanggil oleh pemilik unta itu.: ‘Biarkanlah aku dan untaku! 
Maka sesungguhnya aku lebih sayang dan lebih mengetahui dengan 
unta itu 

Maka pemilik unta itu datang di hadapan unta. Lalu mengambil 
rumput untuk unta itu. Maka dengan perlahan-perlahan ia mengem¬ 
balikan unta itu. Sehingga unta itu datang dan jinak. Dan dapat ia 
mengikatkan alat kendaraan ke atas unta itu dan mengendarainya. 
Dan sesungguhnya aku, jikalau aku biarkan kamu, di mana laki-laki 
itu telah mengatakan apa yang telah dikatakannya, lalu kamu 
membunuhnya, niscaya ia masuk neraka. 
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penjelasan : Kemurahan dan ketimpahan hati Nabi saw. 

Adalah Nabi saw. manusia yang banyak kelimpahan dan kemurah¬ 
an hati. Dalam bulan Ramadlan, beliau adalah seperti angin yang 
dilepaskan berhembus tiada memegang sesuatu dari harta. ’Ali ra. 
apabila menyifatkan Nabi saw. berkata : “Adalah Nabi saw. manu¬ 
sia yang bermurah tangan, manusia yang berlapang dada, manusia 
yang sangat benar pembicaraan, manusia yang sangat menepati 
janji, manusia yang teramat lemah-lembut kelakuan dan manus^ 
yang sangat memuliakan kekeluargaan. Barangsiapa melihat Nabi 
saw. dengan tiba-tiba, niscaya takut kepadanya. Dan barangsiapa 
bercampur-baur dengan Nabi saw. dengan mengenalnya, niscaya 
mencintainya. Orang yang menyifatkan Nabi saw. berkata : “Tidak 
pernah aku melihat sebelumnya dan sesudahnya orang seperti 
Nabi saw.”. 

Dan tidaklah sekali-kali dimintakan sesuatu pada Nabi saw. atas 
Agama Islam, melainkan diberikannya, (i). Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi saw. lalu meminta padanya, maka beliau mem¬ 
berikan kepada orang itu kambing yang ada diantara dua bukit. 
Lalu orang itu kembali kepada kaumnya dan berkata : “Marilah 
kamu semuanya, masuk Islam! Sesungguhnya Muhammad mem¬ 
berikan, sebagai pemberian orang, yang tiada takut akan kemis¬ 
kinan. Dan tiada pernah orang meminta padanya sesuatu, lalu 
beliau mengatakan : ‘Tidak!’ (2) 

Orang membawa kepada Nabi saw. sembilan puluh ribu dirham. 
Lalu beliau letakkah atas tikar. Kemudian beliau bangun, lalu 
membagi-bagikannya. Beliau tiada menolak seorangpun yang me¬ 
minta, sehingga selesailah beliau membagi-bagikannya. ( 3 ) 

Datang seorang laki-laki kepada Nabi saw. lalu meminta pada Nabi 
saw. Beliau menjawab : “Tak ada suatupun padaku. Tetapi belilah 
atas tanggunganku! Apabila datang sesuatu kepada kami, niscaya 
kami lunaskan”. 

Lalu sahut ’Umar : “Wahai Rasulullah! Allah tidak memberatkan 
engkau yang tidak engkau sanggupi”. 

Nabi saw. tiada senang yang demikian. Lalu laki-laki itu berkata : 
“Belanjakanlah! Dan jangan takut akan kekurangan dari Tuhan 
yang mempunyai ’Arasy!”. 

(1) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Jabir. 

(3) Dirawikan Abul-Hasan bin Adl-Dlahhak dan Al-Hasan, hadits mursal. 
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Maka tersenyumlah Nabi saw. dan diketahui kegembiraan pada 
wajahnya. 

Tatkala Nabi saw. kembali dari perang Hunain, maka datanglah 
beberapa Arab badui, meminta sesuatu pada Nabi saw. Sehingga 
mereka itu membawa Nabi saw. kepada sepohon kayu. Maka ter¬ 
sangkutlah kain selendang Nabi saw. pada pohon kayu itu. Lalu 
Rasulullah saw. berhenti, seraya bersabda : “Berikanlah kepadaku 
selendangku! Jikalau aku mempunyai nVmat sebanyak duri ini y 
niscaya aku bagi-bagikan diantara kamu . Kemudian , kamu tiada 
akan mendapati aku ini kikir , pendusta dan pengecut ” (i) 

penjelasan : Keberanian Nabi saw. 

Adalah Nabi saw. manusia yang suka menolong dan sangat berani. 
’Ali ra. berkata : “Sesungguhnya engkau melihat aku pada hari 
perang Badar. Kami berlindung dengan Nabi saw. dan beliau yang 
paling terdekat kepada musuh dari kami. Dan beliau pada hari itu 
diantara manusia yang sangat perkasa”. 

’Ali ra. berkata pula : “Apabila perang telah berkecamuk, kaum 
muslimin telah bertemu dengan kaum kafir, niscaya kami meme- 
liharakan diri dengan Rasulullah saw. Maka tiada seorangpun yang 
lebih dekat kepada musuh, dari Nabi saw.”. (2) 

Ada yang mengatakan, bahwa Nabi saw. itu sedikit berkata-kata 
dan sedikit berceritera. Apabila beliau menyuruh manusia berpe¬ 
rang, niscaya dengan bersungguh-sungguh dan adalah beliau dian¬ 
tara manusia yang sangat perkasa. Dan orang yang berani saja yang 
dekat kepada Nabi saw. dalam peperangan, karena dekatnya beliau 
dengan musuh. ( 3 ) 

’lmran bin Hushain berkata : “Tiada Rasulullah saw. menemui 
suatu kumpulan tentara, melainkan beliaulah orang yang pertama 
memukulnya”. 

Pada shahabat berkata, bahwa Nabi slw. sangat kuat pukulannya. 
Tatkala beliau dikelilingi oleh kaum musyrik, lalu turun dari 
baghalnya, seraya bersabda : "Aku ini Nabi , tidak dusta . Aku ini 
putera Abdul Muththalib'\ ( 4 > 

Maka tiada seorangpun yang dilihat pada hari itu yang lebih berani 
dari Nabi saw. 


(1) Dirawikan Al-Bukhari dari Jubair bin Muth’im. 

(2) Dirawikan An-NasazL dengan isnad shahih. Dan Muslim-pun merawikan seperti itu 
dari Al-Barra\ 

(3) Dirawikan Muslim dari Al-Barra’. 

(4) * Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Al-Barra\ 
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penjelasan ; Merendah-dirinya Nabi saw. 

Adalah Nabi saw. manusia yang sangat merendahkan diri dalam 
ketinggian kedudukannya. Ibnu ’Amir berkata : “Aku melihat Ra¬ 
sulullah saw. melempar Jamratul-'aqabah di atas unta kelabu. Tak 
ada padanya orang yang memukul orang lain, orang yang menolak 
orang lain dan orang yang berkata : * Kepadamu , kepadamu * ” 

Nabi saw. mengendarai keledai, yang disusun di atasnya kayu tem¬ 
pat duduk. Dan dalam pada itu orang berkendaraan di belakangnya. 
Adalah Nabi saw. mengunjungi orang sakit, mengantar janazah, 
memperkenankan undangan hamba orang. Beliau menempel sandal 
dan menampal kain. Dan bekerja di rumahnya bersama keluarga¬ 
nya mengenai keperluan mereka. Para shahabatnya tiada bangun 
berdiri untuk Nabi saw. Karena mereka tahu akan bencinya Nabi 
saw. yang demikian. 

Beliau lalu di hadapan anak-anak. Lalu beliau memberi salam 
kepada mereka. Pada suatu hari dibawa seorang laki-laki kepada 
Nabi saw. Lalu orang itu gementar dari kehebatan Nabi saw. Maka 
beliau berkata kepada orang itu : “Mudahkan saja bagimu! Aku 
bukan raja. Aku hanya putera, seorang perempuan Quraisy, yang 
memakan daging kering”. 

Adalah Nabi saw. duduk antara para shahabatnya, bercampur-baur 
dengan mereka, seolah-olah beliau salah seorang dari mereka. Maka 
datanglah seorang asing, lalu tiada mengetahui, yang mana beliau. 
Sehingga ia bertanya dari hal Nabi saw. Sehingga mereka (para 
shahabat) meminta kepada Nabi saw. supaya duduk pada suatu 
tempat yang dapat dikenal beliau oleh orang asing, yang baru 
datang. 

Maka para shahabat membangun suatu tempat yang tinggi sedikit 
dari taruh liat. Lalu Nabi saw. duduk di situ. <i> 

’A-isyah ra x berkata kepada Nabi saw. : “Makanlah bersandar! 
Kiranya Allah menjadikan aku tebusan engkau. Sesungguhnya 
duduk bersandar itu adalah lebih mudah bagi engkau”. 

Kata yang meriwayatkan : “Lalu Nabi saw. mendengar dengan 
menundukkan kepalanya, sehingga hampir dahinya kena dengan 
tanah. Kemudian, Nabi saw. bersabda : “ Tetapi aku makan , seperti 
hamba-sahaya makan dan aku duduk seperti hamba-sahaya duduk”. 


(1) Dirawikan Ad-Daraquthni dan An-Nasa-i dari Abu Hurairah. 



Nabi saw. tidak makandi atas : meja makan. Dan tidak pada : 
bejana yang diletakkan padanya segala makanan .yang disukai 
(sukur-rujah). Sehingga beliau kembali kepada Allah Ta’ala (wafat). 
Tiada seorangpun daripada para shahabatnya dan orang lain yang 
memanggilnya, melainkan beliau menjawab dengan perkataan : 
Labbaik! (Ya!), u') 

Apabila beliau duduk bersama orang banyak, kalau mereka itu 
berkata-kata tentang arti akhirat, niscaya beliau masuk bersama 
mereka. Dan kalau mereka bercakap-cakap tentang makanan atau 
minuman, niscaya beliau bercakap-cakap serta mereka. Dan kalau 
mereka berkata-kata tentang dunia, niscaya beliau bercal.ap-cakap 
bersama mereka. Karena kasih-sayang dan merendahkan diri kepa¬ 
da mereka. 

Mereka itu kadang-kadang menyanyikan sya’ir (pantun) di hadap¬ 
annya. Dan menyebutkan beberapa hal keadaan masa jahiliah. Dan 
mereka itu ketawa. Lalu Nabi saw. tersenyum apabila mereka itu 
ketawa dan beliau tidak menghardik mereka, selain dari yang 
haram. (2) 


penjelasan : Rupa Nabi saw. dan kejadiannya. 

Diantara sifat tubuh Rasulullah saw., ialah beliau tidak panjang 
(tinggi) yang bersangatan dan tidak pendek yang menyolok. Tetapi- 
beliau adalah sedang, apabila beliau berjalan sendirian. 

Dalam pada itu, tidaklah seseorang manusia yang berjalan kaki 
bersama beliau, di mana orang itu dapat dikatakan tinggi, melain¬ 
kan adalah Rasulullah saw. lebih tinggi daripadanya. Kadang- 
kadang beliau diapit oleh dua orang yang tinggi, maka beliau berada 
lebih tinggi dari kedua orang tersebut. Apabila kedua orang itu 
telah berpisah dengan beliau, maka kedua orang tersebut dapat 
dikatakan tinggi, sedang Nabi saw. dikatakan : sedang. 

Nabi saw. bersabda : 


(Ju-’ilal-khairu kulluhu fir-rib-’ati). 

Artinya: "Kebajikan semuanya dijadikan pada orang yang sedang 
(pertengahan)". <3> 



(1) Dirawikan oleh Abu Na*im dari ’A-isyah. 

(2) Dirawikan Muslim dari Jabir bin Samrah. 

(3) Dirawikan Abu Na’Sm dari ’A-isyah. 



Adapun warna kulit Nabi saw. adalah : azharul-laun, tidak sangat 
merah dan tidak sangat putih. 

Azharul-laun , ialah : warna putih yang gilang-gemilang cahayanya, 
tidak bercampur dengan kuning, merah dan sesuatu dari warna- 
warna lain. 

Beliau disifatkan warnanya oleh pamannya Abu Thalib, yang bfer- 
madah : 

Putih yang meminta turun hujan , 
dari awan dengan wajahnya, 
pertolongan bagi anak yatim yang kasihan , 
pemeliharaan bagi wanita janda . 

Sebagian mereka menyifatkan Nabi saw., bahwa kulitnya putih 
bercampur merah. Mereka mengatakan, bahwa yang putih bercam¬ 
pur dengan merah, ialah warna tubuh Nabi saw. yang tampak bagi 
matahari dan angin, seperti : muka dan leher. Dan putih yang 
bersih dari warna merah, ialah bahagian tubuhnya yang di bawah 
kain. 

Adalah keringatnya saw. pada mukanya, seperti mutiara, yang 
lebih harum dari kesturi yang sangat harum. 

Adapun rambutnya, maka adalah : ia berambut ikal. Kebagusan 
rambutnya tidaklah dengan kakunya (lurus seperti duri landak). 
Dan tidaklah dengan keriting yang berlipat-lipat (tetapi di tengah- 
tengah diantara dua sifat rambut tadi). 

Apabila beliau menyisir rambutnya dengan sisir, jadilah seakan- 
akan jalinan pasir. Ada yang mengatakan, rambut Nabi saw. itu 
memukul kedua bahunya (sampai menutup kedua* bahunya, kiri 
dan kanan). Kebanyakan riwayat meriwayatkan, bahwa rambut 
Nabi saw. sampai kepada ujung kedua telinganya. Kadang-kadang 
beliau buatkan rambutnya menjadi empat sanggul. Masing-masing 
telinganya keluar diantara dua sanggul itu. Kadang-kadang beliau 
buat rambutnya ke atas dua telinganya, maka lahirlah segala pihak 
rambut yang di atasnya itu berkilau-kilauan cahayanya. 

Adalah uban Nabi saw. pada kepala dan pada janggutnya, tujuh 
belas helai. Tiada lebih dari itu. Adalah Nabi saw. manusia yang 
tercantik mukanya dan yang bersinar-sinar. Tiada yang menyifat¬ 
kan wajahnya oleh seseorang yang menyifatkannya, melainkan 
diserupakannya dengan bulan pada malam purnama raya. Dan 
kelihatan senangnya dan marahnya pada wajahnya, karena bersih 
kulitnya. 
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Shahabat-shahabatnya mengatakan, bahwa wajah Nabi saw. itu 
adalah seperti yang disifatkan oleh shahabatnya Abu Bakar Ash- 
Shiddiq ra. yang bermadah dengan sekuntum sya’ir : 

Nabi kepercayaan dan pilihan, 

ia menyeru kepada kebaji kan. 

Seperti cahaya bulan purnama raya, 

yang menghilangkan gelap gulita. 

Adalah Nabi saw. luas dahinya. Melengkung kedua bulu keningnya 
itu, menyempurnakan (dengan banyak bulunya serta memanjang 
ke tepi). Ruang putih halus (ablaj) diantara kedua bulu keningnya 
itu seolah-olah perak yang putih bersih, diantara keduanya. Kedua 
matanya adalah lapang, sangat hitam mata hitamnya. Pada kedua 
matanya bercampur dengan warna merah. Dan adalah bulu mata 
Nabi saw. tebal, sehingga bulu mata itu bercampur rapat karena 
banyaknya. Dan beliau berhidung mancung. Artinya: hidung beliau 
lurus mancung. Dan giginya jarang dengan tersusun baik, artinya : 
jarang-jarangnya. Apabila beliau tenang dengan ketawa, maka 
beliau tenang seperti cahaya kilat apabila gilang-gemilang. Beliau 
adalah yang terbaik dua bibir dari hamba Allah. Dan yang paling 
lemah-lembut apabila mulutnya tertutup. / 

Kedua pipinya adalah menurun, tidak meninggi, tidak bermuka 
panjang dan tidak bermuka sangat bulat, berjanggut tebal. Beliau 
membiarkan banyak dan panjang janggutnya dan mengambil (men¬ 
cukur) kumisnya. 

Adalah lehernya yang terbaik dari semua hamba Allah. Tidak dapat 
dikatakan' panjang dan tidak dapat dikatakan pendek. Apa yang 
tampak dari lehernya bagi matahari dan angin (terbuka), maka 
adalah seolah-olah cerek perak yang bercampur emas, yang gilang- 
gemilang dalam keputihan perak dan kemerahan emas. 

Adalah Nabi saw. itu berdada lebar. Tiada melampaui daging 
sebahagian badannya akan sebahagian yang lain, seperti cermin 
pada ratanya. Dan seperti bulan pada putihnya. Yang bersambung 
antara tulangnya yang di atas dada dan pusatnya dengan bulu yang 
lurus, seperti ranting kayu yang terpotong. Tak ada pada dadanya 
dan perutnya, bulu yang lain. 

Nabi saw. mempunyai tiga lipatan perut, yang ditutup oleh kain 
sarung satu daripadanya. Dan dua lagi tampak kelihatan. Kedua 
bahu beliau besar, banyak bulu pada keduanya. Besar al-karadis, 
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artinya : ujung tulang kedua bahu, kedua siku dan kedua belahan 
pinggang* 

Belakang (punggung) beliau adalah lebar. Diantara kedua bahunya 
itu, cap kenabian. Yaitu : dari apa yang mengiringi bahunya yang 
kanan, ada padanya tanda hitam , yang mendekati kepada keku¬ 
ningan. Kelilingnya bulu yang tersusun beriring-iringan, seolah- 
olah kuduk kuda. Beliau saw. besar kedua lengannya dan kedua 
hastanya, panjang (besar) kedua pergelangan-tangannya, lapang 
kedua tapak-tangannya, sedang panjang anak-anak jarinya. Seakan- 
akan anak-anak jarinya itu ranting-ranting perak. Tapak-tangannya 
lebih lembut dari sutera. Seolah-olah tapak-tangannya itu tapak- 
tangan penjual minyak wangi tentang harumnya. Baik tapak-tangan¬ 
nya itu menyentuh bau-bauan atau tiada menyentuhinya. Orang 
yang berjabat tangan dengan Rasulullah saw., maka senantiasalah 
harinya itu mendapati bau harumnya. 

Beliau meletakkan tangannya yang mulia atas kepala anak kecil. 
Maka dikenal diantara anak-anak kecil itu dengan bau harumnya 
pada kepalanya. Dan adalah kedua pahanya dan betisnya itu besar 
yang di bawah kain sarungnya. Beliau sedang gemuk badannya 
pada akhir. masanya (akhir hajatnya). Dagingnya sambung ber- 
pegang-pegdngan, hampirlah adanya atas bentuk kejadiannya yang 
pertama. Tiada berpengaruh oleh kelanjutan usianya. 

Adapun jalannya Nabi saw, adalah beliau berjalan kaki, seolah-olah 
beliau berjalan menurun dari batu besar dan menurun dari penu¬ 
runan. Beliau melangkah condong kepada perjalanan kaki biasa. 
Beliau berjalan kaki dengan cara al-huwaina , tanpa berlenggang. 
AI-huwaina 9 yaitu : berdekatan langkah kaki. Nabi saw. bersabda : 
“Akulah manusia yang paling serupa dengan Adam as . Dan bapak¬ 
ku Ibrahim adalah manusia yang paling serupa dengan aku tentang 
kejadian dan akhlaq-budi-pekertV\ <i) 

Nabi saw. bersabda : “Sesungguhnya aku pada sisi Tuhanku mem¬ 
punyai sepuluh nama : Aku Muhammad , aku Ahmad , aku Al-Mahi 
(Penghapus) yang dihapuskan oleh Allah , kekufuran di Makkah , 
di Madinah dan di lain-lain negeri dengan sebabku. Aku Al-'Aqib 
(Yang penghabisan , yang tidak ada seorangpun nabi sesudahnya). 
Aku Al-Hasyir (Pengumpulyang dikumpulkan oleh Allah semua 
hamba pada hari qiamat di hadapanku . Aku Rasulurrahmah (Ra¬ 
sul yang membawa rahmat untuk ummat j, Rasuluttaubah (diterima 

(1 ) Nabi saw. mengatakan : bapaknya Ibrahim, ialah, karena beliau keturunan Nabi 
Ibrahim as. dari anaknya Nabi Isma’il as. 
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taubat dengan syarat-syaratnya dengan barakah Nabi saw.j.Rasu- 
lumalahim (yang membawa ummat bersidaging dan berkumpul 
dalam menghadapi musuh), Al-Muqaffi (Pengikut), aku ikutkan 
manusia semua dan aku Qutsam'\ Abui Buhturi berkata : 
%Jutsam , ialah : yang sempurna dengan menghimpunkan segala 
kesempurnaan u> 

Wallaahu AMam. Allah Yang Maha Tahu . 


(1) Dalam “inikaf” syarah Ihya\ hal 162, jilid VII ada penguraian masing-masing 
nama itu» yang kesimpulannya demikian. (Pent.). 




penjelasan : Mu'jizat Nabi saw. dan tanda-tanda yang menun¬ 
jukkan kebenarannya . 

Ketahuilah, bahwa barangsiapa menyaksikan hal-ikhwal Nabi saw. 
dan mendengar benar-benar, berita-berita yang melengkapi tentang 
akhlaq, perbuatan, hal-ikhwal, adat-kebiasaan, tabi’at dan kebijak¬ 
sanaannya bagi segala macam manusia dan petunjuknya kepada 
penentuan mereka (kepada undang-undang ke-Tuhan-an) dan 
perjina kannya dengan segala macam manusia dan pimpinannya 
akan semua manusia itu kepada mematuhinya, serta apa yang 
diceriterakan dari hal keajaiban jawaban-jawabannya pada per¬ 
soalan-persoalan yang menyempitkan, kebagusan pengaturannya 
pada kepentingan-kepentingan manusia dan kebagusan isyaratnya 
pada penguraian hukum syari’at dzahiriah, yang lemahlah para 
fuqaha’ dan orang-orang yang berpikiran cerdas (al-'uqala') dari 
pada mengetahui titik-titik halusnya yang pertama, sepanjang 
umur mereka, niscaya tidak adalah keraguan dan kesangsian lagi 
bagi orang yang menyaksikan itu, bahwa yang demikian tidaklah 
diusahakan dengan daya-upaya yang dilaksanakan oleh kekuatan 
manusiawi. Bahkan tidak tergambar yang demikian itu, selain 
dengan pengambilan dari penguatan samawi (penguatan dari langit) 
dan kekuatan Ilahiyah (kekuatan ke-Tuhan-an), 

Bahwa yang demikian itu semua tidaklah tergambar bagi seorang 
pembohong dan penipu. Akan tetapi sifat-sifatnya dan hal-ikhwal- 
nya adalah merupakan saksi yang tidak dapat dibantah (syawahid 
qathVah) dengan kebenarannya. Sehingga seorang Arab asli yang 
melihat Nabi saw, lalu berkata : “Demi Allah! Ini bukan muka 
pembohong”. 

Orang Arab asli itu mengaku dengan kebenaran Nabi saw. dengan 
semata-mata sifatnya. Maka bagaimana pula orang yang mepyak- 
sikan akhlaqnya dan memperhatikan hal-ikhwalnya pada semua 
tempat terbit dan tempat datangnya. 

Sesungguhnya telah kami bentangkan sebahagian akhlaq Nabi saw. 
adalah untuk dikenal kebagusan akhlaq. Dan diperhatikan kebe¬ 
narannya saw. dan ketinggian kedudukan dan derajatnya yang 
tinggi pada sisi Allah. Karena didatangkan oleh Allah kepadanya 
semua itu. 

Ia adalah laki-laki ummi (tidak tahu tulis baca), yang tidak pernah 
bergaul dengan ilmu pengetahuan dan tidak membaca kitab-kitab. 
Dan tidak pernah sekali-kali bermusafir untuk mencari ilmu. Dan 
beliau senantiasa diantara orang-orang Arab badui yang tinggal 4 ’ 
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di bukit-bukit yang menonjol, sebagai seorang anak yatim yang 
lemah, yang tidak berdaya. Maka dari manakah ia memperoleh 
kebagusan akhlaq dan adab-kesopanan. Dan mengetahui kemusli- 
hatan-kemuslihatan hukum fiqh — umpamanya — saja, tidak 
lain-lainnya dari bermacam-macam ilmu. Lebih-lebih lagi mengenal 
(ma’rifah) akan Allah Ta’ala, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya dan lain-lain daripada kekhususan kenabian, jikalau tidaklah 
ketegasan wahyu. Dan dari manakah kekuatan manusia dapat 
berdiri sendiri dengan yang demikian. 

Jikalau tidak adalah bagi Nabi saw., selain dari urusan-urusan 
dzahiriah ini, sesungguhnya sudah mencukupi. Dan telah terang 
dari tanda-tanda dan mu’jizat-mu’jizatnya, apa yang tidak diragu¬ 
kan akan hasilnya. 

Maka marilah kami terangkan dari jumlahnya, khabar-khabar vang 
telah terkenal ke mana-mana dan dilengkapi oleh kitab-ki* yang 
shahih, sebagai isyarat kepada pengumpulannya, tanpa memper- 
panjangkan dengan ceritera penguraian. 

Telah dijadikan oleh ’ Allah hal-hal yang luar biasa pada tangan 
Nabi saw., bukan sekali-saja. Karena Allah Ta’ala memecahkan 
bulan bagi Nabi saw. di Makkah, tatkala beliau di minta oleh orang 
Quraisy : tanda kebenarannya . u). Beliau memberikan makanan 
kepada orang banyak di rumah Jabir dan di rumah Abi Thalhah 
dan pada hari perang Al-Khandaq (sedang makanan yang ada pada 
segala peristiwa ini sedikit sekali). (2>. Dan sekali beliau memberi¬ 
kan makanan kepada delapan puluh orang dari makanan empat 
mud sya'ir (lima sepertiga kati) dan seekor 'anaq. Yaitu : anak 
kambing di atas umur setahun. 

Sekali, beliau memberi makan lebih banyak dari delapan puluh 
orang, dari beberapa potong roti tepung sya’ir, yang dibawa oleh 
Anas pada tangannya. Sekali beliau memberi makanan kepada 
tentara-tentara, dari sedikit kurma kering yang dibawa oleh anak 
perempuan Basyir dalam tangannya. Maka semua mereka memakan¬ 
nya. Sehingga mereka kenyang dan berlebih pula untuk mereka. 
Terbitnya air diantara jari-jarinya saw. Lalu semua tentara itu 
meminumnya. Dan mereka itu sedang sangat haus. Dan mereka 
itu mengambil wudlu dari gelas kecil, yang sempit untuk dapat 
Nabi saw. membuka tangannya di dalamnya. Dan Nabi saw. 


(1) Dirawikan AI-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas’ud. Ibnu Abbas dan Anas. 

(2) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas. 
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menuangkan sisa air wudlunya (wudlu') pada suatu mata-air di 
Tabuk . d). Dan tak ada air sedikitpun pada mata-air itu. Pada kali 
yang lain pada suatu sumur di Al-Hudaibiah . Lalu kedua sumur 
tersebut membanjiri air. Maka tentara meminum dari mata-air 
Tabuk itu. Dan mereka itu ribuan orang banyaknya. Sehingga 
mereka puas dari haus dahaga. Dan minumlah dari sumur Al- 
Hudaibiah seribu lima ratus orang banyaknya. Dan sebelum itu 
tak ada air padanya. 

Nabi saw. menyuruh ’Umar bin Al-Khaththab ra. supaya membe¬ 
kali empat ratus orang berkendaraan, dari tamar (kurma kering), 
yang ada dalam himpunannya seperti : rabdlah unta. Yaitu : 
tempat bekas duduk unta . ( 2 ). Maka ’Umar bin Al-Khaththab 

membekali mereka itu semua, dari tamar tersebut. Dan masih ada 
sisanya, lalu beliau tahan sisanya itu. 

Nabi saw. melemparkan tentara musuh dengan segenggam tanah. 
Maka butalah mata mereka itu. (3). Dan turunlah ayat Al-Qur-an 
dengan peristiwa tersebut, pada firman Allah Ta’ala : 


(>v ; V v ) • J 


(Wa maa ramaita idz-ramaita wa laakin-nallaaha ramaa). 

Artinya : lt Dan bukan engkau yang melemparkan ketika engkau 
melempar , melainkan Allahyang melempar'\( S. Al-Anfal, ayat 17). 
Allah Ta’ala membatalkan : nujum dengan diutus-Nya Nabi saw. 
Lalu nujum itu ditiadakan. Dan adalah nujum sebelum itu menon¬ 
jol adanya. Dan berdenting-denting bunyi batang kurma kering, 
karena rindu kepada Nabi saw., di mana Nabi saw. membaca 
khuthbah, bersandar pada batang kurma itu, sewaktu telah dibuat 
mimbar untuk Nabi saw. Sehingga didengar oleh semua shahabat, 
seperti suara unta. Lalu Nabi saw. merapatkan batang kurma itu 
kepadanya. Maka tenanglah batang kurma itu. 

Dan berdo’a segolongan orang Yahudi, bercita-cita inginmati. Maka 
Nabi saw. menerangkan bahwa orang-orang Yahudi itu tidak ber¬ 
cita-cita mati. Lalu diusahakan diantara mereka untuk mengucap¬ 
kan yang demikian. Dan mereka tidak sanggup (lemah) dari yang 
demikian itu. 


(1) Maksudnya : tempat itu, seluas bekas tempat duduk seekor unta. 

(2) Dirawikan Muslim dari'Salmah bin Al-A*kwa\ 

(3) Tabuk, nama suatu tempat di negeri Syiria. 
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Hari ini tersebut pada surat Al-Qur~an yang dibacakan.pada semua 
masjid jami’ Islam dari bumi belahan Timur sampai ke Baratnya 
pada hari Jum’at dengan suara keras (jahar), untuk pengagungan 
ayat yang tersebut pada surat itu, u) 

Diantara mu’jizat Nabi saw. menerangkan hal-hal yang tidak dike¬ 
tahui dengan panca-indra (hal-hal yang ghaib). Diantaranya : 
bahwa Nabi saw. memberitahukan kabar duka kepada Utsman ra. 
bahwa ia akan kena bencana, di mana sesudah bencana itu sorga. 
Bahwa Ammar bin Yasir akan dibunuh oleh golongan pendurhaka. 
Bahwa dengan sebab Al-Hasan, Allah Ta’ala memperbaiki diantara 
dua golongan besar kaum muslimin. Bahwa Nabi saw. menerangkan 
tentang seorang laki-laki yang pergi berperang sabilillah, bahwa 
orang itu termasuk penduduk neraka. Lalu nyatalah yang demikian, 
disebabkan orang itu membunuh diri. j 

Ini semuanya adalah hal-hal ke-Tuhan-an, yang tidak d|apat sekali- 
kali diketahui dengan suatu-pun dari cara-cara yang telaA diketahui, 
baik dengan nujum, baik dengan kasyaf (terbuka hijab), baik 
dengan tulisan dan baik dengan peringatan. Tetapi adalah dengan 
diberitahukan oleh Allah Ta’ala kepadanya dan dengan wahyu-Nya 
kepadanya. 

Diantara mu’jizat Nabi saw. ialah beliau diikuti waktu hijrah ke 
Madinah oleh Saraqah bin Malik. Lalu terbenamlah kedua tapak 
kaki kudanya ke dalam* tanah dan diikuti oleh debu yang beter¬ 
bangan. Sehingga ia meminta pertolongan Nabi saw. Maka Nabi 
saw. berdo’a. Lalu terlepaslah kuda itu. Dan Nabi saw. mempe¬ 
ringatkan Saraqah, bahwa akan diletakkan pada kedua lengannya 
dua gelang raja Persia. Dan memanglah terjadi yang demikian itu 
kemudian. (2) 

Diantara mu’jizat Nabi saw. ialah beliau menerangkan dengan ter¬ 
bunuhnya Al-A$wad Al-'Ansi Pendusta (menda’wakan dirinya 
nabi) pada waktu terbunuhnya. Sedang Al-Aswad itu di kota San’a 
Yaman dan Nabi saw. menerangkan siapa pembunuhnya. 

(l') Ayat yang dimaksud, ialah : “Mereka tiada pernah bercita-cita kepada kematian 
itu buat selamanya, disebabkan apa yang telah dikerjakan oleh tangan mereka”. 
S. AWumu’ah, ayat 7. 

(2) Saraqah bin Malik itu mengikuti Nabi saw. pada waktu Nabi saw. berhijrah ber¬ 
sama Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. ke Madinah, dengan maksud tidak baik. Lalu 
terbenamlah kaki kudanya dalam tanah dan gelaplah pandangannya dengan abu 
yang beterbangan di udara. Nabi saw. memberi pertolongan kepadanya dengan 
berdo’a dan ia masuk Islam kemudian. Sesudah kerajaan Persia ditaklukkan, maka 
Khalifah ’Umar ra. memakaikan gelang kerajaan pada tangan Saraqah. Ia meninggal 
pada masa Khalifah ’Utsman ra. (Pent.). 

Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Bakar Ash-Shiddiq. 
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Diantara mu’jizat Nabi saw. ialah : beliau keluar dari rumahnya 
di hadapan seratus orang Quraisy yang menunggu hendak membu¬ 
nuhnya. Lalu Nabi saw. meletakkan debu di atas kepala mereka dan 
tiada melihatnya. 

Diantara mu’jizatnya, ialah datang seekor unta mengadu pada Nabi 
saw. di hadapan shahabat-shahabatnya dan unta itu merendahkan 
diri kepada Nabi saw. 

Diantara mu’jizatnya, ialah beliau bersabda kepada seorang dari 
shahabat-shahabatnya yang berkumpul : “Salah seorang kamu 
dalam neraka, giginya adalah seperti bukit Uhud ”. Maka semua 
shahabat itu meninggal dunia di atas jalan yang lurus. Dan salah 
seorang dari mereka itu murtad. Lalu dibunuh selaku orang murtad. 
Dan Nabi saw. bersabda kepada yang lain dari mereka yang tadi: 
“Yang terakhir meninggal dunia dari kamu itu, dalam api". 

Maka jatuhlah yang terakhir mati dari mereka, dalam api. Lalu 
terbakarlah dalam api itu dan mati. 

Diantara mu’jizatnya, beliau memanggil dua pohon kayu. Lalu 
datanglah keduanya kepada Nabi saw. dan berkumpul. Kemudian 
Nabi saw. menyuruh keduanya berpisah. Lalu keduanya-pun ber¬ 
pisah. 

Adalah Nabi saw. sedang tingginya. Maka apabila beliau berjalan 
kaki bersama orang-orang yang tinggi badannya, niscaya beliau 
lebih tinggi dari mereka. 

Diantara mu’jizatnya, ialah Nabi saw. memanggil segolongan orang 
Nasrani kepada mubahalah (kutuk-mengutuk), maka mereka itu 
tidak bersedia. Lalu Nabi saw. memberitahukan kepada mereka, 
bahwa jikalau mereka bersedia, niscaya mereka akan binasa. Mereka 
itu mengetahui akan kebenaran sabda Nabi saw., .lalu mereka itu 
menolak untuk menerimanya. 

Datang kepada Nabi saw. ’Amir bin Ath-Thufail bin Malik dan 
Arbad bin Qais. Keduanya adalah ahli mengendarai kuda dan gagah 
perkasa dari orang Arab, dengan cita-cita hendak membunuh Nabi 
saw. Lalu dihalangi diantara kedua orang itu dan maksudnya yang 
demikian. 'Dan Nabi saw. berdo’a atas orang itu. Lalu binasalah 
‘Amir pada keesokan harinya. Dan binasalah Arbad dengan petir 
yang membakarkannya. 

Diantara mu’jizat Nabi saw. ialah Nabi saw. menerangkan, bahwa 
beliau akan membunuh Ubai bin Khalaf Al-Jamhi. Lalu beliau 
melukakan Ubai itu dengan luka yang ringan pada hari perang 
Uhud. Maka adalah kematiannya itu oleh luka yang ringan tadi. 
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Diantara mu’jizatnya, ialah Nabi saw. diberikan orang makanan 
yang beracun. Maka matilah orang yang maka^ makanan itu ber¬ 
sama Nabi saw. Dan Rasuiullah saw. hidup terus sesudah itu empat 
tahun lamanya. Dan berbicara dengan Nabi saw. tangan yang berisi 
makanan yang diracuni itu. 

Diantara mu’jizatnya, ialah Nabi saw. menerangkan pada hari 
perang Badar, dengan perkelahian j a tuh-menjatuhkan dari orang- 
orang Quraisy yang gagah berani. Dan tegak berdirinya mereka 
pada tempat perkelahian itu seorang demi seorang. Maka tiada se- 
orangpun dari orang-orang Quraisy itu yang melampaui tempat itu. 
Diantara mu’jizatnya, ialah Nabi saw. memperingatkan bahwa 
beberapa golongan dari ummatnya, akan berperang di laut. Maka 
benarlah terjadi yang demikian. 

Diantara mu’jizatnya, ialah dikumpulkan bumi bagi Nabi saw. 
Lalu beliau memperlihatkan bahagian Timur dan bahagian Barat¬ 
nya. Dan menerangkan bahwa kerajaan ummatnya akan sampai 
apa yang telah dikumpulkan baginya dari bumi itu. Maka benarlah 
yang demikian. Sesungguhnya telah sampai kerajaan mereka dari 
permulaan bahagian Timur dari negeri Turki, kepenghabisan Barat 
dari lautan Andalus (Sepanyol) dan negeri Barbar (daerah Afrika 
Utara). Dan meraka itu tidak meluas ke Selatan dan ke Utara, seba¬ 
gaimana diterangkan oleh Nabi saw. sama dengan demikian. 
Diantara mu’jizatnya, beliau menerangkan bahwa Fathimah puteri- 
nya ra. adalah keluarganya yang pertama mengikutinya (mengikuti¬ 
nya kembali ke alam baqa). Maka benarlah yang demikian, o) 
Diantara mu’jizatnya, beliau menerangkan tentang isteri-isterinya, 
bahwa yang lebih pemurah tangannya itu, yang amat segera meng¬ 
ikutinya kembali ke alam baqa. Maka adalah Zainab binti Jahsyin 
Al-Asadiah ra. yang terlebih banyak bersedekah, yang pertama dari 
isteri-isterinya yang mengikutinya kembali ke alam akhirat. 

Diantara mu’jizatnya, beliau menyapu dengan tangannya, susu 
kambing yang tiada bersusu. Lalu terbitlah susunya dengan banyak. 
Dan adalah yang demikian itu, sebab Islamnya Abdullah bin Mas’ud 
ra. Dan beliau perbuat yang demikian pada kali yang lain, dalam 
khemah Ummu Mu’abbad Al-Khuza’iah. 

Diantara mu’jizatnya, ialah terbit biji mata setengah shahabatnya, 
lalu jatuh. Maka dikembalikan biji mata itu oleh Nabi saw. dengan 
tangannya. Lalu biji mata itu yang terlebih sehat dan yang lebih 
bagus dari kedua biji matanya. 

W) Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’A-isyah dan Fathimah juga. 
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Diantara mu’jizatnya, beliau meludahi pada mata ’Ali ra. yang 
sedang sakit pada hari perang Khaibar. Lalu sembuh pada waktu 
itu juga. Dan terus diutus oleh Nabi saw. dengan membawa panji 
pada peperangan itu. 

Diantara mu’jizatnya : adalah para shahabat mendengar makanan 
membaca tasbih di hadapan Nabi saw. Dan setengah shahabatnya 
kena penyakit kakinya, lalu disapu oleh Nabi saw. dengan tangan¬ 
nya. Maka sembuhlah pada waktu itu juga. 

Diantara mu’jizatnya, ialah : amat sedikit perbekalan tentara yang 
ada bersama Nabi saw. Lalu beliau minta supaya dikumpulkan apa 
yang masih ada. Maka terkumpullah makanan yang amat sedikit 
sekali. Lalu beliau berdo’a dengan barakah pada makanan itu. 
Kemudian beliau menyuruh tentara itu mengambil makanan tadi. 
Lalu mereka mengambilnya. Maka tidak tinggal satupun dari 
tempat makanan tentara itu, melainkan semuanya penuh dengan 
makanan. 

Diantara mu’jizatnya, bahwa : Al-Hakam bin Al-’Ash bin Wail me¬ 
niru perjalanan Nabi saw. dengan mengejek. Lalu Nabi saw. ber¬ 
sabda : **Begitulah hendaknya kamu itu adanya!". 

Maka senantiasalah Al-Hakam itu menggeletar badannya, sehingga 
ia mati. 

Diantara mu’jizatnya, bahwa Nabi saw. meminang seorang wanita. 
Maka bapaknya menjawab : “Bahwa padanya ada penyakit supak, 
yang menghalangi meminangnya dan meminta ma’af’’. Padahal 
wanita itu tidak berpenyakit supak. Lalu Nabi saw. menjawab : 
“Maka hendaklah ia demikian!’’. 

Maka wanita itu kemudian berpenyakit supak. Namanya : Ummu 
Syubaib anak Al-Barsha’ Penya’rr. 

Dan yang lain-lain dari yang tersebut tadi, dari tanda-tanda kebe¬ 
naran dan mu’jizatnya saw. 

Sesungguhnya kami ringkaskan kepada yang terkenal saja. Dan 
orang yang ragu tentang terjadinya hal yang luar biasa pada tangan 
Nabi saw. dan menda’wakan bahwa masing-masing dari kejadian 
tersebut, tidak dinukilkan dengan cara mutawatir, bahkan yang 
mutawatir hanyalah Al-Qur-an saja, maka orang itu, adalah seperti 
orang yang ragu tentang keberanian 'Ali ra. dan kedermawanan 
Hatim Ath-Thai. 

Dan sebagai dimaklumi bahwa masing-masing kejadian mereka itu 
adalah tidak mutawatir. Tetapi keseluruhan peristiwa-peristiwa 
itu mendatangkan pengetahuan yang mudah dipahami (Hlmun 
dlaruri). 
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Kemudian, tak ada pertengkaran tentang mutawatimya Al-Qur-an. 
Pan itu adalah mu’jizat yang terbesar, yang kekal di tengah-tengah 
ummat manusia. Dan tiada seorang nabipun yang masih mempu¬ 
nyai mu’jizat, selain Nabi saw. Karena orang-orang ahli bahasa dan 
orang-orang Arab yang fasih lidahnya, telah menantang Rasulullah 
saw. tentang mu’jizat ini. Dan jazirah Arab ketika itu penuh dengan 
ribuan dari orang-orang tersebut. Dan ke-fasih-an lidah telah mem¬ 
bentuk mereka. Dan dengan ke-fasih-an itulah, mereka berlbmba 
dan membanggakan diri. Dan Nabi saw. berseru di hadapan mereka 
yang terkemuka, supaya mendatangkan seperti Al-Qur-an. Atau 
sepuluh surat seperti Al-Qur-an. Atau satu surat saja seperti 
Al-Qur-an. Kalau mereka masih ragu-ragu tentang kebenaran 
Al-Qur-an. Dan Nabi saw. membaca kepada mereka.: 



(Qul la-inij-tama-*atil-insu wal-jinnu ’alaa an ya’-tuu bi-mitsli haa- 
dzal-qur-ani laa ya’-tuuna bi-mitslihi, wa lau kaana ba’-dluhum 
liba’-dlin dhahiiraa). 

Artinya : Katakanlah! Sesungguhnya kalau manusia dan jin itu 
berkumpul untuk mengadakan yang serupa Al-Qur-an ini , niscaya 
tiadalah mereka dapat membuat serupa dengan (Al-Qur-an) itu, 
biarpun sebagiannya menjadi pembantu bagi yang lain", ti> 

Nabi saw. mengucapkan yang demikian, adalah untuk melemahkan 
mereka itu. Maka lemahlah mereka dari yang demikian dan ber¬ 
palinglah mereka daripadanya. Sehingga mereka itu mendatangkan 
dirinya untuk pembunuhan, wanita dan anak-cucu mereka untuk 
penawanan. Mereka-mereka tiada sanggup menantang dan tiada 
sanggup memburukkan tentang ke-fasih-an dan kebagusan Al- 
Qur-an. 

Kemudian, berkembanglah yang demikian sesudahnya ke segala 
penjuru alam. Timur dan Barat, kurun demi kurun, masa demi 
masa. Dan telah berlalulah sampai sekarang (pada masa Al-Ghazali 
ra.- Pent.) hampir lima ratus tahun lamanya. Maka tiada seorangpun 
sanggup menantangnya. 

(1) Stb0» Nabi saw. itu, adalah disumh katakan oleh Allah Ta'ala, yang jelas dengan 
kata-kata : ««Katakan : Sesungguhnya yang tersebut pada Surat Al-lsra», 

ayai, 88. (Pent.). 
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Maka alangkah sangat bodohnya, orang yang memperhatikan ten¬ 
tang keadaan Nabi saw., kemudian tentang perkataannya, kemu¬ 
dian tentang perbuatannya, kemudian tentang akhlaqnya, kemudian 
tentang mu’jizatnya, kemudian tentang berkekalan syari’atnya 
sampai sekarang, kemudian tentang berkembangannya ke segala 
penjuru alam, kemudian tentang keyaginan raja-raja dunia kepada¬ 
nya, pada masa hidupnya dan sesudah masa hidupnya, sedang 
Nabi saw. itu lemah dan yatim, lalu orang itu kemudian bertengkar 
tentang kebenarannya. Dan alangkah besarnya taufiq kepada orang 
yang beriman kepadanya saw., membenarkannya dan mengikutinya 
pada tiap-tiap yang datang dan terbit daripadanya. Maka kita 
bermohon kepada Allah Ta’ala, semoga Ia menganugerahkan taufiq 
kepada kita, untuk mengikutinya tentang akhlaq, perbuatan, hal- 
ikhwal dan perkataan, dengan ni’matdan keluasan kemurahan-Nya. 
Telah tammat “ Kitab Adab Kehidupan dan Akhlag Kenabian '* 
dengan pujian kepada Allah, pertolongan, ni’mat dan kemurahan- 
Nya. Dan akan di-iringi oleh “Kitab Uraian Keajaiban Hati*' dari 
**. ‘Bubu ’ Yang Membinasakan ’\ Insya Allah Ta’ala. 
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KITAB URAIAN KEAJAIBAN HATI 
(Yaitu: Kitab Pertama Dari Rubu’ ”Yang Membinasakan”). 



Segala pujian bagi Allah, yang heranlah segala hati dan segala gurisan hati, 
tiada sanggup mengetahui dengan mendalam akan keagunganNya. Dan 
merasa dahsyatlah segala mata dan pandangan tentang dasar-dasar kece¬ 
merlangan NurNya, Ia Yang Melihat segala rahasia yang tersembunyi. Ia 
Yang Mengetahui segala kandungan jiwa yang tertutup, Ia Yang Tidak 
Memerlukan kepada perundingan dan pertolongan pada mengatur keraja- 
anNya, Ia Yang Membalik-balikkan semua hati. Ia Yang Mengampunkan 
segala dosa. Ia Yang Menutup semua kekurangan. Dan Ia Yang Mela¬ 
pangkan segala kesempitan. 

Rahmat kepada penghulu rasul-rasul, yang mengumpulkan yang bercerai- 
berai dari Agama dan yang memotong pembelakangan orang-orang yang 
ingkar. Dan kepada keluarganya yang baik dan suci. Dan anugerahilah ki¬ 
ranya kesejahteraan yang sebanyak-banyaknya! 

Adapun kemudian, maka kemuliaan dan keutamaan manusia yang menga¬ 
tasi sejumlah dari bermacam-macam makhluk yang lain, adalah disebab¬ 
kan persediaannya mengenal Allah (ma’rifah kepada Allah) Yang Mahasu¬ 
ci, dimana mengenal Allah itu di dunia adalah keelokan, kesempurnaan 
dan kebanggaannya manusia. Dan diakhirat adalah alat dan simpanannya. 
Sesungguhnya manusia itu menyediakan diri bagi ma'rifah , adalah dengan 
hatinya. Tidak dengan salah satu anggota badannya. Maka hatilah yang 
mengetahui Allah. Dialah yang mendekati kepada Allah. Dialah yang be¬ 
kerja karena Allah. Dialah yang berjalan kepada Allah. Dan dialah yang 
membuka apa yang di sisi Allah dan yang padaNya. Dan sesungguhnya 
anggota badan itu, adalah pengikut, pelayan dan alat yang dipergunakan 
oleh hati. Dan yang dipakainya, laksana pemilik memakai budaknya, pe¬ 
mimpin menerima layanan rakyatnya dan pekerja bagi perkakasnya. Hati¬ 
lah yang diterima disisi Allah apabila ia selamat sejahtera dari selain 
Allah. Dan hati itu terdinding (terhijab) dari Allah, apabila ia tenggelam 
dengan selain Allah. Hatilah yang mencari Hatilah Yang berbicara. Dan 
hatilah yang mencaci. Dan dialah yang berbahagia dengan dekat kepada 
Allah. Maka ia memperoleh kemenangan, apabila ia mensucikannya. 

Dan memperoleh kekecewaan dan kesengsaraan, apabila ia mengotorkan 
dan merusakkannya. Hatilah pada hakikatnya yang tha'at kepada Allah 
Ta’ala. Dan sesungguhnya ibadah-ibadah yang berkembang pada anggota 
badan, adalah cahayanya. Hatilah yang durhaka, yang mengingkari Allah 
Ta’ala. Sesungguhnya yang berjalan pada anggota badan, dari kekejian- 
kekejian adalah bekas-bekasnya hati. Dengan gelap dan bersinarnya hati. 
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lahirlah segala kebaikan zahiriah dan keburukannya. Karena tiap tempat 
air itu, kena percikan dengan apa yang ada didalamnya. Hatilah apabila 
dikenal oleh manusia, maka sesungguhnya manusia itu telah mengenal di¬ 
rinya. Dan apabila manusia telah mengenal dirinya, maka ia telah menge¬ 
nal akan Tuhannya. Dan hati itu, apabila tidak dikenal oleh manusia, ma¬ 
ka manusia itu tidak mengenal akan dirinya. Dan apabila manusia itu ti¬ 
dak mengenal dirinya, maka ia tidak mengenal akan Tuhannya. Dan ba- 
rangsiapa tidak mengenal hatinya, maka ia lebih tidak mengenal lagi akan 
lainnya. Karena kebanyakan manusia itu, tidak mengetahui hatinya dan 
dirinya. Dan telah terdinding di antara mereka dan diri mereka. 
Sesungguhnya Allah Ta’ala mendindingkan di antara manusia dan hatinya. 
Pendindingan itu, dengan mencegahnya daripada ~ber-musyahadah, 
ber-muraqabah, mengenal sifat-sifatNya dan cara berbalik-baliknya dianta- 
dua anak jari dari anak-anak jari Tuhan Yang Mahapemurah. Dan ba- 
gkimana ia sekali turun ke tingkat yang paling bawah dan merendah seja¬ 
jar dengan setan-setan. Dan bagaimana pada kali yang lain, ia meninggi 
ke tingkat yang paling tinggi, naik kealam malaikat yang dekat dengan 
Tuhan. 

Orang yang tiada mengenal hatinya untuk ber-muraqabah, menjaga dan 
mengintip apa yang tampak dari dan dalam gudang alam-malakut, maka 
orang tersebut termasuk dalam golongan orang yang difirmankan oleh 
Ta’ala: 








(Nasu’llaaha, fa-ansaahum anfusahum, ulaa-ika humul-faasiquun). 

Artinya: ^Mereka yang lupa kepada Allah, lalu Allah melupakan mereka 
kepada dirinya sendiri. Itulah orang-orang yang fasiq”. S.Al-Hasyr, ayat 
19. 

Maka mengenal hati dan hakikat sifat-sifatnya itu pokok Agama dan sen¬ 
di jalan orang-orang salik (orang-orang yang berjalan kepada Allah). 
Ketika kita telah selesai dari bahagian pertama dari Kitab ini, yaitu: dari 
memperhatikan ibadah-ibadah dan adat kebiasaan yang berlaku pada ang¬ 
gota badan - dan itu adalah Ilmu Zahir- dan kita menjanjikan akan mengu¬ 
raikan pada bahagian kedua; sifat-sifat yang membinasakan (al-muhlikat) 
dan yang melepaskan (al-munjiyat) yang berlaku pada hati - dan itu adalah 
Ilmu - Batin -, maka tak boleh tidak, bahwa kita dahulukan padanya: dua 
kitab lebih dahulu: Kitab tentang uraian keajaiban sifat-sifat dan ting¬ 
kah laku hati dan: Kitab tentang cara latihan hati dan pendidikan ting - 
kah-ldkunya. Kemudian, sesudah itu, kita bertolak, pada menguraikan: 
sifat-sifat yang membinasakan dan yang melepaskan. 

Sekarang marilah kita sebutkan uraian keajaiban hati, dengan jalan 
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membuat contoh-contoh, yang mendekatkan kepada pengertian. Karena 
penegasan segala keajaiban dan rahasia hati, yang masuk dalam jumlah 
alam-malakut, adalah diantara yang menumpulkan kebanyakan paham 
daripada mengetahuinya. 

PENJELASAN: arti nafas , roh, hati dan akal dan apa yang dimaksudkan 
dengan nama-nama itu . 

Ketahuilah, bahwa nama-nama yang empat ini dipakai pada bab-bab ini. 
Dan sedikitlah dalam kalangan ulama-ulama yang terkemuka, yang men¬ 
dalam pengetahuannya tentaijg nama-nama ini, tentang perbedaan penger¬ 
tian-pengertiannya, batas-batasnya dan apa yang dinamakan dengan nama- 
nama tersebut. 

Kebanyakan kesalahan itu terjadinya karena kebodohan dengan arti na¬ 
ma-nama ini dan persekutuannya diantara apa yang dinamakan itu yang 
bermacam-macam. Dan kami akan menguraikan arti nama-nama tersebut, 
yang menyangkut dengan maksud kami. 

Perkataan Pertama: perkataan hati . Dan itu ditujukan kepada dua penger¬ 
tian:- 

Pertama: daging yang berbentuk buah shanaubar (1), terletak pada pinggir 
dada yang kiri. Yaitu: daging khusus. Dan didalamnya ada lobang. Dalam 
lobang itu darah hitam. Itulah sumber nyawa dan tambangnya. Dan kami 
tidak bermaksud sekarang menguraikan bentuknya dan caranya. Karena 
itu menyangkut dengan maksud dokter-dokter. Dan tiada menyangkut de¬ 
ngan maksud-maksud keagamaan. 

Hati itu ada pada hewan. Bahkan ada pada orang mati. Dan apabila kami 
menyebutkan secara mutlak, perkataan hati (al-qalb) dalam Kitab ini, ma¬ 
ka tidaklah kami maksudkan yang demikian. Karena itu adalah sepotong 
daging, yang tidak berharga. Dan itu termasuk sebahagian dari alam yang 
dapat diperintah dan dilihat (’alamul-mulki wasy-syahadah). Karena he- 
wanpun dapat mengetahuinya dengan pancaindra melihat. Lebih-lebih lagi 
manusia. 

Kedua: yaitu: yang halus (lathifah), ketuhanan (rabbaniyah), kerohanian 
(ruhaniyah). Dia dengan: hati yang bertubuh* (al-qalbi al-jismany) itu, 
mempunyai hubungan. 

Yang halus itu, ialah hakikat manusia. Dialah yang merasa, yang mengeta¬ 
hui, dan mengenal, dari manusia. Dialah yang ditujukan dengan.pembica¬ 
raan, yang disiksa, yang dicaci dan yang dicari. Ia mempunyai hubungan 
dengan hati yang bertubuh. Akal kebanyakan manusia, heran untuk me¬ 
ngetahui cara hubungannya. Karena hubungannya itu menyerupai^ hu¬ 
bungan sifat (’aradl)dengan tubuh (jisim). Hubungan sifat dengan yang*bersi- 

1. Buah shanaubar berbentuk bundar memanjang. Dari itu dinamakan: hati sunukari. 
(Pent;). 
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fat (maushuf). Atau hubungan pemakai alat dengan alatnya. Atau hubung¬ 
an orang bertempat dengan tempatnya. 

Dan menguraikan yang demikian itu, termasuk apa yang kami takuti, ka¬ 
rena dua pengertian . 

Pertama: bahwa yang demikian itu menyangkut dengan Ilmu-Mukasyafah . 
Dan tidaklah maksud kami dari Kitab ini, selain: Ilmu-Mu’amalah . 

Kedua: bahwa mencari hakikatnya itu meminta disiarkan rahasia roh (nya¬ 
wa). Dan yang demikian itu termasuk hal yang tidak diperkatakan oleh 
Rasulu’llah s.a.w. Maka tidaklah bagi orang lain, bahwa memperkatakan- 
nya. 

Yang dimaksudkan: bahwa apabila kami menyebutkan perkataan hati (al- 
qalb) dalam Kitab ini, maka yang kami maksudkan, ialah: yang halus (la- 
thifah) itu. Dan maksud kami, ialah menyebutkan sifat-sifat dan keadaan¬ 
nya, Bukan menyebutkan' hakikatnya pada zatnya - Dan Ilmu Mu’amalah 
"^tu mengkehendaki mengenal sifat-sifat dan keadaannya. Dan tidak meng- 
kehendaki kepada menyebutkan hakikatnya. 

Perkataan Kedua: nyawa ~(ruh). Dia juga ditujukan pada yang menyang¬ 
kut, dengan jenis maksud kami, karena dua pengertian: 

Pertama: tubuh halus (jisim lathif). Sumbernya itu lobang hati yang bertu¬ 
buh. Lalu bertebar dengan perantaraan urat-urat yang memanjang, ke se¬ 
gala bahagian tubuh yang lain. Mengalirnya dalam tubuh, membanjirnya 
cahaya hidup, perasaan, penglihatan, pendengaran dan penciuman daripa¬ 
danya kepada anggota-anggotanya itu, menyerupai membanjirnya cahaya 
dari lampu yang berkeliling pada sudut-sudut rumah . Sesungguhnya cahaya 
itu tidak sampai kepada sebahagian dari rumah , melainkan terus disinarinya 
Dan hidup itu adalah seperti cahaya yang kena pada dinding. Dan nyawa itu 
adalah seperti lampu. Berjalannya nyawa dan bergeraknya pada batin , ada¬ 
lah seperti bergeraknya lampu pada sudut-sudut rumah, dengan digerak¬ 
kan oleh penggeraknya. 

Dokter-dokter, apabila menyebutkan secara mutlak perkataan: nyawa, 
maka yang dikehendaki oleh mereka, ialah: pengertian ini. Yaitu: uap 
yang halus, yang dimasakkan oleh kepanasan al-qalh (hati). Dan tidaklah 
uraiannya menjadi maksud kami. Karena yang menyangkut dengan itu, 
adalah maksud dokter-dokter yang mengobati tubuh. 

Adapun maksud dokter-dokter Agama, yang mengobati hati, sehingga ter¬ 
bawa kesisi Tuhan Semesta alam, tidaklah sekali-kali menyangkut dengan 
uraian nyawa itu. 

Pengertian Kedua: yaitu: yang halus dari manusiai yang mengetahui dan 
yang merasa . Dan itulah yang kami uraikan tentang salah satu pengertian 
hatr. Dan itulah yang dikehendaki oleh Allah Ta’ala dengan firmanNya: 



(Oulir-ruuhu min amri rabbii). 

Artinya: "Jawablah! Nyawa ? (roh) itu termasuk urusan Tuhanku". -S. Al- 
Isra\ ayat 85. 

Dan itu adalah urusan ketuhanan yang menakjubkan, yang melemahkan 
kebanyakan akal dan paham daripada mengetahui hakikatnya. 

Perkataan Ketiga: nafas. Dia juga bersekutu diantara beberapa pengertian. 
Dan yang menyangkut dengan maksud kami daripadanya adalah dua pe¬ 
ngertian: 

Pertama: bahwa yang dimaksudkan dengan yang demikian itu, ialah pe¬ 
ngertian yang menghimpunkan bagi; kekuatan marah dan nafsu syahwat 
pada manusia, sebagaimana akan datang uraiannya (1). 

Pemakaian ini adalah yang biasa pada ahli tasawwuf Karena mereka mak¬ 
sudkan dengan nafas (nafsu) itu, ialah: pokok yang menghimpunkan sifat- 
sifat tercela pada manusia. Lalu mereka berkata: tak boleh tidak melawan 
nafsu dan menghancurkannya . Ke situlah isyaratnya sabda Nabi s.a.w.:- 




(A’daa ‘aduwwika nafsu-kallatii baina janbaika). 

Artinya: "Musuhmu yang terbesar, ialah nafsumu yang berada diantara 
dua lembungmu” (2). 

Pengertian Kedua: yaitu: yang halus (lathifah) yang telah kami sebutkan di- 
atas y dimana pada hakikatnya: itulah manusia. Yaitu: diri manusia dan zat¬ 
nya . Tetapi disifatkan dengan bermacam-macam sifat, menurut bermacam- 
macam keadaannya. Apabila dia itu tenang, dibawah perintah dan jauh 
dari kegoncangan disebabkan penantangan nafsu-syahwat, makja dinama¬ 
kan: nafsu muthmainnah (diri atau jiwa yang tenang). Aliah Ta’ala berfir¬ 
man tentang contohnya:- 


(YA-YV = 




(Yaa-ayyatu-hannafsul-muthmainna-tur-ji 4 ii ilaa rabbiki raadliya-tan mar- 
dliyyah). 

Artinya: "Hai jiwa yang tenang-tenteram! Kembalikah kepada Tuhanmu, 
merasa senang (kepada Tuhan) dan (Tuhan) merasa senang kepadanya" 
-S. Al-Fajr, ayat 27-28. 

Jiwa (nafsu) dengan pengertian pertama, tidaklah tergambar kembalinya 
kepada Allah Ta’ala. Sesungguhnya dia itu menjauh dari Allah. Dan dia 

1. Dalam bahasa kita disebut nafsu (Peny). 

2. Dirawikan Al-Baihaqy, dari Ibnu ’Abbas. Pada sanadnya, terdapat Muhammad bin 
Abdurrahman bin Ghazwan, salah seorang pemalsu hadits. 
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itu termasuk golongan setan. 

Apabila tidak sempurna ketenangannya, akan tetapi jadi pendorong kepa¬ 
da nafsu syahwat dan penantangnya, maka dinamakan: nafsu lawwamah 
(jiwa yang mencela). Karena jiwa itu mencela tuannya ketika teledor pada 
menyembah Tuhannya. Tuhan berfirman: 

(Wa laa uqsimu bin-naf-sil-lawwaa-mah). 

”Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang amat mencela (kejahatan)” S. 
Al-Oiamah, ayat 2. 

Kalau nafsu (jiwa) itu meninggalkan tantangan, tunduk dan patuh, menu¬ 
rut kehendak nafsu-syahwat dan panggilan setan, maka dinamakan: nafsu 
yang menurut kepada yang jahat (an-naf-sul-amma-rah bis-suu-i). Allah Ta’ 
ala berfirman, menceritakan tentang Jusuf a.s. atau isteri seorang pembe¬ 
sar (Mesir yang membujuk Jusuf a.s.):- 




(OT' : 


(Wa maa ubarri-u nafsii, innan-nafsa la-am-maaratum bis-suu-i). 

Artinya: ”Dan aku tidaklah membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu suka menyuruh kepada yang buruk”. S. Jusuf, 
ayat 53. 

Kadang-kadang boleh dikatakan bahwa yang dimaksud dengan suka me¬ 
nyuruh kepada yang buruk itu, ialah: nafsu dengan pengertian pertama. Ja¬ 
di, nafsu dengan pengertian pertama itu, sangat tercela. Dan dengan pe¬ 
ngertian kedua itu, terpuji. Karena dia adalah nafsu (diri) manusia ■ Arti¬ 
nya: zat dan hakikatnya, yang mengetahui Allah Ta’ala dan pengetahuan- 
pengetahuan lainnya. 

Perkataan Keempat: akal . Itu juga bersekutu dengan pengertian yang ber¬ 
macam-macam, yang telah kami sebutkan pada ”Kitab Ilmu”. Dan yang 
menyangkut dengan maksud kami dari jumlah pengertiannya, ialah dua 
pengertian 

Pertama: sesungguhnya, kadang-kadang ditujukan dan dimaksudkan de¬ 
ngan akal itu: pengetahuan tentang hakikat segala keadaan. Maka akal itu, 
ibarat dari sifat-sifat ilmu, yang tempatnya hati. 

Pengertian Kedua: sesungguhnya, kadang-kadang ditujukan dan dimaksud¬ 
kan dengan akal itu: ialah yang memperoleh pengetahuan itu. Dan itu ada¬ 
lah: hati , Ya’ni: yang halus itu. 

Kita mengetahui, bahwa tiap-tiap orang yang berilmu, maka ia mempu¬ 
nyai wujud pada dirinya. Yaitu: pokok yang berdiri dengan sendirinya. 
Dan ilmu itu suatu sifat yang bertempat padanya. Dan sifat itu, bukan 
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benda yang disifatkan. 

Kadang-kadang akal itu ditujukan dan dimaksudkan: sifat orang yang ber¬ 
ilmu, Dan kadang-kadang ditujukan dan dimaksudkan: tempat pengetahu¬ 
an. Yakni: yang mengetahui. Dan itulah yang dimaksudkan dengan sabda 
Nabi s.a.w.:- 


(Awwalumaa khala-qa T l-laahul- t aqlu). 

Artinya: ”Yang pertama-tama dijadikan oleh Allah, ialah akal” (1). 
Sesungguhnya ilmu itu sifat (’aradl), yang tidak tergambar bahwa dia itu 
machluk pertama. Tetapi, tak boleh tidak, bahwa adalah tempat itu, yang 
dijadikan sebelum ilmu atau bersama ilmu. Dan karena tidak mungkin di¬ 
tujukan perkataan kepada ilmu. 

Pada hadits, Allah Ta’ala berfirman kepada akal: "Menghadaplah!”. Lalu 
ia menghadap. Kemudian Allah berfirman kepada akal: "Membelakang¬ 
lah!”, lalu ia membelakang.sampai akhir hadits (2). 

Jadi, sesungguhnya telah terbuka kepada kita, bahwa pengertian nama- 
nama tersebut itu ada. Yaitu: hati-jismani (hati yang berbentuk jisim), roh- 
jismani (berbentuk jisim), nafsu-syahwat dan ilmu. 

Maka inilah empat pengertian yang ditujukan kepada empat perkataan. 
Dan pengertian yang kelima, yaitu: yang halus dari manusia, yang menge¬ 
tahui dan yang merasa. Dan perkataan empat itu keseluruhannya, banyak 
kali datang pemakaiannya kepada yang halus itu.. 

Maka pengertian itu lima dan perkataannya empat. Tiap-tiap perkataan, 
ditujukan kepada dua pengertian. Dan kebanyakan ulama, telah meragu¬ 
kan kepada mereka, perbedaan kata-kata tersebut dan kebiasaan pemakaian¬ 
nya. Maka anda akan melihat mereka, memperkatakan tentang gurisah-guris- 
an hati (al-khawaathir). Dan mereka mengatakan: ini gurisan akal, ini gurisan 
jiwa, ini gurisan hati dan ini gurisan nafsu (diri). Dan orang yang mem¬ 
perhatikan, tiada akan tahu perbedaan pengertian nama-nama itu. Dan 
untuk menyingkap tutupnya dari yang demikian itu, kami telah dahulukan 
uraian nama-nama tersebut. Bilamana tersebut perkataan had dalam 
Al-Qur-an dan Sunnah, maka yang dimaksudkan, ialah: pengertian yang 
dipahami dari manusia. Dan yang mengetahui hakikat segala sesuatu. Ka¬ 
dang-kadang secara tidak langsung (dengan jalan kinayah), disebutkan 
tentang hati itu, akan hati yang di dalam dada. Karena diantara yang ha¬ 
lus itu dan antara jisim hati, ada hubungan khusus. Dan yang halus itu, 
walaupun ada sangkutannya dengan seluruh tubuh dan dipakai untuk selu¬ 
ruh tubuh, akan tetapi ia bersangkutan dengan tubuh itu, dengan peranta- 

1. Hadits ini sudah dipaparkan pada "Kitab Ilmu". 

2. Hadits ini sudah diterangkan dulu, pada "Bab Ilmu". 
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raan hati. Maka sangkutannya yang pertama, ialah dengan hati. Dan se 
olah-olah hati itu, tempatnya yang halus tersebut, kerajaannya, alamnya 
dan binatang kenderaannya. Dan karena itulah, Sahi At-Tusturi menyeru¬ 
pakan hati dengan ’Arasy dan dada dengan Kursi . Ia mengatakan: hati itu 
ialah Arasy. Dan dada itu ialah Kursi. Dan tidak ada yang menyangka, 
bahwa dia itu berpendapat, bahwa itu ’Arasy Allah da KursiNya. Karena 
demikian itu mustahil. Tetapi ia bermaksud dengan demikian, bahwa hati 
itu kerajaanNya dan saluran pertama untuk mengatur dan memperlaku¬ 
kannya. Maka keduanya (hati dan dada) dibandingkan kepada manusia, 
adalah seperti ’Arasy dan Kursi dibandingkan kepada Allah Ta’ala. Dan 
juga penyerupaan ini tidak lurus, kecuali dari beberapa segi. Dan juga 
uraian itu tidak layak dengan tujuan kita sekarang. Maka dari itu, hen¬ 
daklah kita lampaui saja. 

PENJELASAN: tentara hati. 

Allah Ta'ala berfirman 



Artinya: ^Tiadalah yang mengetahui tentara Tuhanmu, selain Ia sendiri”. 
-S. Al-Muddats-tsir, ayat 31. 

Allah S.W.T. mempunyai tentara yang terkumpul banyak dalam hati, da¬ 
lam roh dan dalam alam-alam yang lain. Hanya Allah sendiri yang menge¬ 
tahui hakikatnya dan penguraian bilangannya. Dan kami sekarang mengi¬ 
syaratkan kepada sebahagian tentara hati. Maka itulah yang menyangkut 
dengan maksud kami. 

Hati itu mempunyai dua tentara: tentara yang dapat dilihat dengan mata 
kepala dan tentara yang tidak dapat dilihat, kecuali dengan mata hati. 

Hati itu berkedudukan raja. Dan tentara itu berkedudukan pelayan dan 
pembantu. Inilah arti tentara . 

Adapun tentara hati yang dapat disaksikan dengan mata, ialah: tangan, 
kaki, mata, telinga, lidah dan anggota-anggota tubuh lainnya, yang zahir 
dan yang batin. Semuanya itu pelayan hati dan yang bekerja cuma-cuma 
untuk hati. Hatilah yang menggunakannya dan yang pulang pergi kepada¬ 
nya. 

Semua anggota itu dijadikan secara naluri patuh kepada hati. Tiada sang¬ 
gup menyalahinya dan mendurhakainya. Apabila hati menyuruh mata 
dibuka, niscaya dia terbuka. Apabila hati menyuruh kaki bergerak, nisca¬ 
ya ia bergerak. Apabila hati menyuruh lidah berkata-kata dan ia yakin 
akan hukum yang akan diperkatakan, niscaya lidah itu berkata-kata. Dan 
begitulah dengan anggota-anggota badan lainnya. 
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Kepatuhan anggota-anggota tubuh dan pancaindra kepada hati, dapat di¬ 
serupakan dari segi kepatuhan para malaikat kapada Allah Ta’ala. Sesung¬ 
guhnya malaikat itu secara naluri patuh, tiada sanggup menyalahiNya. 
Bahkan, mereka tiada mendurhakai Allah akan apa yang disuruh oleh 
Allah. Mereka berbuat, apa yang disuruh. 

Hanya keduanya itu, berbeda pada satu hal. Yaitu: bahwa para malaikat 
a.s. itu, mengetahui dengan keta’atan dan kepatuhannya. Dan pelupuk 
mata itu mematuhi hati tentang terbuka dan tertutupnya, dengan jalan: 
terjadinya demikian (taskhir). Tiada berita baginya dari dirinya dan dari 
kepatuhannya kepada hati. 

Sesungguhnya, hati itu memerlukan kepada tentara tersebut, sebagaimana 
perlunya kepada kenderaan dan perbekalan perjalanannya, yang karena 
itulah, dia dijadikan. Yaitu: perjalanan kepada Allah S.W.T. dan dilam¬ 
paui tempat-tempat untuk menemuiNya. Maka karena itulah, hati itu di¬ 
jadikan. Allah Ta’ala berfirman:- 


(Wa maa kha-laqtul- jinna wal-insa, illaa li-ya’buduu-ni). 

Artinya: ’Tidaklah Aku jadikan jin dan manusia, .melainkan untuk 
ber’ibadah (memperhambakan diri) kepadaKu”. - S. Adz-Dzariyat, ayat 
56. 

Sesungguhnya kenderaan hati itu tubuh. Dan perbekalannya ilmu. Dan se¬ 
sungguhnya sebab-sebab yang menyampaikannya kepada perbekalan dan 
yang menetapkannya dari perbekalan itu ialah: amal salih. Dan tidak 
mungkin hamba itu sampai kepada Allah S.W.T. selama badannya tidak 
tenang. Dan ia tidak melewati (meninggalkan) dunia. Sesungguhnya tem¬ 
pat yang terdekat -tak boleh tidak- dilewati, untuk sampai ketempat yang 
terjauh. Dunia adalah tempat bercocok tanam bagi akhirat. Dan salah sa¬ 
tu tempat petunjuk. 

Dinamakan dengan dunia, karena dia itu yang terdekat dari dua tempat 
tersebut (1). 

Maka perlulah menyiapkan perbekalan dari dunia (alam) ini. Maka badan 
itu, kenderaannya, yang menyampaikannya kepada alam ini. Maka ia me¬ 
merlukan kepada persiapan badan dan memeliharakannya. Sesungguhnya 
badan itu dipelihara, dengan menarikkan kepadanya makanan dan lain-la¬ 
in yang sesuai dengan dia. Dan menolak dari padanya, sebab-sebab kebi¬ 
nasaan, yang meniadakan badan itu. Maka ia memerlukan kepada dua 
tentara untuk menarik makanan itu. Yaitu: tentara batin, ialah: nafsu- 
syahwat dan tentara zahir, ialah: tangan dan anggota-anggota badan yang 

1. Dun-ya,' artinya yang asli, ialah: terdekat. 


& 
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menarik makanan. Maka dijadikan didalam hati, apa yang dihayatinya, 
dari keinginan-keinginan. Dan dijadikan anggota-anggota badan yang 
menjadi alat keinginan-keinginan itu. Maka diperlukan dua tentara untuk 
menolak bahaya yang membinasakan: tentara batin . Yaitu: marah yang 
menolak segala yang membinasakan dan menuntut balas dari musuh. Dan: 
tentara zahir, yaitu: tangan dan kaki , dimana dengan tangan dan kaki itu 
dapat bekerja menurut kehendak marah. 

Semua itu, dengan hal-hal yang diluar badan. Maka anggota-angota dari 
badan itu, adalah seperti alat senjata dan lainnya. 

Kemudian; orang yang memerlukan kepada makanan, selama ia tidak me¬ 
ngenal makanan itu, niscaya tidak bermanfa’at kepadanya, keinginan dan 
kesukaan kepada makanan itu. Maka ia memerlukan kepada dua tentara 
untuk mengenalnya: tentara batin. Yaitu: panca-indra pendengaran, peng¬ 
lihatan, penciuman, penyentuhan dan perasaan lidah. Dan: tentara zahir , 
yaitu: mata, telinga, hidung dan lain-lain. Penguraian segi keperluan dan 
segi hikmah padanya itu, panjang. Dan tidak sampai kepada "banyak jilid. 
Dan telah kami isyaratkan kepada bagian yang sedikit daripadanya, pada 
”Kitab Syukur’’. Maka hendaklah dicukupkan dengan itu! 

Maka jumlah tentara hati itu, dihinggakan oleh tiga jenis: jenis pembangkit 
dan pendorong. Adakalanya kepada penarikan yang bermanfa’at, yang se¬ 
suai, seperti: nafsu syahwat. Dan adakalanya kepada penolakan yang 
mendatangkan melarat, yang tidak bermanfa’at, seperti: marah. Kadang- 
kadang dikatakan tentang penggerak itu: kemauan . 

Jenis kedua , yaitu: penggerak anggota badan untuk menghasilkan mak¬ 
sud-maksud itu. Dan dikatakan tentang yang kedua ini: kekuasaan . Yaitu: 
tentara yang berkembang pada anggota-anggota badan yang lain. Lebih- 
lebih sendi-sendi dan anggota-anggota badan yang tumbuh pada sendi- 
sendi badan. 

Jenis ketiga , yaitu: yang mengetahui dan yang ingin mengenal semua per¬ 
kara, seperti: mata-mata. Yaitu; kekuatan penglihatan, pendengaran, penr 
ciuman, perasaan dengan lidah dan penyentuhan. Dan itu berkembang pa¬ 
da anggota-anggota badan tertentu. Dan disebutkan tentang ini: ilmu dan 
perasaan. 

Dan bersatna masing-masing tentara batin ini, ada tentara zahir . Yaitu: 
anggota-anggota badan yang tersusun dari: lemak, daging, urat, darah dan 
tulang, yang menyediakan perkakas untuk tentara itu. Maka sesungguhnya 
kekuatan menggenggam, ialah'dengan anak-anak jari. Kekuatan melihat 
dengan mata. Dan begitulah kekuatan-kekuatan lainnya. 

Kami tidak memperkatakan tentang tentara zahir,-yakni: anggota-anggota 
badan. Karena dia termasuk ’ alamul-mulki wasy-syahadah. Dan yang kami 
perkatakan sekarang, ialah: apa yang diperkuatkan dengan tentara-tentara 
yang tiada engkau melihatnya. 

Jenis yang ketiga ini y ialah yang mengetahui keseluruhan ini, yang terbagi 
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kepada: yang menempati tempat-tempat zahiriah, yaitu: pancaindra yang 
lima. Yakni: pendengaran; penglihatan, penciuman, perasaan lidah dan 
penyentuhan. Dan kepada: yang menempati tempat-tempat batiniah. Yaitu: 
rongga-rongga otak. Dan itu juga lima . 

Maka sesungguhnya manusia, sesudah melihat sesuatu itu, memejamkan 
kedua matanya. Maka ia memperoleh bentuknya dalam dirinya. Yaitu: 
khayal. Kemudian bentuk itu kekal padanya, disebabkan sesuatu yang 
menjagakannya. Yaitu: tentara penjaga. Kemudian, ia bertafakkur pada 
yang dijagakannya. Lalu disusunnya sebahagian yang demikian, kepada 
yang sebahagian. Kemudian ia mengingati apa yang telah dilupakannya 
dan ia kembali kepadanya. Kemudian, dikumpulkannya sejumlah penger¬ 
tian dari yang dirasakan, dalam khayalannya, dengan perasaan yang berse¬ 
kutu diantara yang dirasakan dengan pancaindra itu. 

Dalam batin ada perasaan yang bersekutu, khayalan, pemikiran, ingatan 
dan hafalan. Jikalau tidak dijadikan oleh Allah, kekuatan hafalan, pikir¬ 
an, ingatan dan khayalan, niscaya adalah otak itu kosong daripadanya. Se¬ 
bagaimana kosongnya tangan dan kaki daripadanya. Maka kekuatan-keku¬ 
atan itu juga tentara batiniah dan tempatnya juga batiniah. 

Inilah segala macam tentara hati! Uraiannya sehingga dapat diketahui oleh 
paham orang-orang yang lemah dengan memberikan contoh-contoh itu 
akan panjang. Dan maksud Kitab yang seperti ini adalah untuk diman¬ 
faatkan oleh orang-orang Kitab yang seperti ini dan adalah untuk diman- 
fa'atkan oleh orang-orang yang kuat pemahamannya dan oleh ulama-ula¬ 
ma yang terkemuka. Akan tetapi kami berusaha sungguh-sungguh untuk 
memberi pengertian kepada orang-orang yang lemah, dengan mengemuka¬ 
kan contohrcontoh, supaya yang demikian itu, mendekatkan kepada pe¬ 
mahaman mereka. 

PENJELASAN: Contoh-contoh hati serta tentara batiniahnya. 

Ketahuilah, bahwa dua tentara: tentara marah dan tentara nafsu-syahwat, 
kadang-kadang keduanya tunduk kepada hati dengan sempurna. Lalu 
yang demikian itu dapat menolong hati kepada jalan yang akan ditempuh¬ 
nya. Dan baguslah pengawanan keduanya dalam perjalanan yang dilaksa¬ 
nakan oleh hati. 

Kadang-kadang keduanya (tentara marah dan nafsu-syahwat) itu mendur¬ 
hakai hati dengan memberontak dan menantang. Sehingga keduanya itu 
memiliki hati dan memperbudakkannya. Pada yang demikianlah, kebina¬ 
saan dan terputusnya hati dari perjalanannya, yang menyampaikannya ke 
pada kebahagiaan abadi. 

Dan hati mempunyai tentara lain, yaitu: ilmu, hikmah kebijaksanaan dan 
pemikiran, sebagaimana akan datang uraiannya. Dan menjadi hak hati un¬ 
tuk meminta pertolongan pada tentara ini. Sesungguhnya tentara ini ada- 
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lah tentara Allah Ta’ala (hizbu’llah) terhadap dua tentara yang tersebut 
diatas. Sesungguhnya dua tentara tadi, kadang-kadang berhubungan de¬ 
ngan tentara setan. Kalau hati itu tidak meminta pertolongan dan tentara 
marah dan nafsu-syahwat menguasai atas dirinya, niscaya hati itu pasti bi¬ 
nasa dan memperoleh kerugian yang nyata. 

Begitulah keadaan kebanyakan makhluk manusia. Akal-pikirannya tunduk 
kepada nafsu-syahwatnya dalam mencari daya-upaya memenuhi nafsu- 
syahwat itu. Dan adalah seyogianya bahwa nafsu-syahwat itu tunduk kepa¬ 
da akal-pikirannya, mengenai sesuatu yang diperlukan oleh akai-pikir- 
an. Kami akan mendekatkan yang demikian kepada pemahaman anda de¬ 
ngan tiga contoh: 

Contoh Pertama: kami berkata: bahwa jiwa manusia dalam tubuhnya kami 
maksudkan jiwa halus yang tersebut dahulu , adalah seperti raja dalam kota 
dan kerajaannya. Sesungguhnya tubuh itu kerajaan jiwa (nafsu), alamnya, 
tempat ketetapannya dan kotanya. Dan anggota-anggota tubuh dan keku¬ 
atannya adalah seperti tukang-tukang dan pekerja-pekerja. Dan kekuatan 
T aqliah yang berpikir baginya itu adalah, seperti: penunjuk yang menasehati 
dan menteri yang berakal pikiran. Nafsu-syahwatnya adalah seperti budak 
jahat, yang menghela makanan dan makanan simpanan (al-mirah) kekota. 
Kemarahan dan kepanasan hati karena kemarahan itu adalah seperti 
orang yang mempunyai polisi. Dan budak yang menghela makanan al-mi¬ 
rah itu pembohong, pengicuh, penipu yang keji, yang membentuk dirinya 
dengan bentuk penasehat. Dan dibawah nasehatnya itu kejahatan yang 
menakutkan dan racun yang membunuh. Sifat dan kebiasaannya itu ber¬ 
tentangan bagi menteri yang menasehati dalam semua pendapat dan pe¬ 
ngaturannya. Sehingga tidak terlepas sesa’atpun daripada perlawanan dan 
penantangannya. 

Sebagaimana raja dalam kerajaannya, apabila ia merasa cukup dalam pe¬ 
ngaturannya dengan menterinya dan ia bermusyawarah dengan menteri¬ 
nya itu dan menolak isyarat budak yang keji tadi, berdalilkan dengan isya¬ 
ratnya, bahwa yang benar adalah yang berlawanan dengan pendapat bu¬ 
dak itu, niscaya raja itu telah dituntun oleh kepala polisinya dan bertindak 
bijaksana bagi menterinya. Ia menjadikan menterinya tempat musyawa¬ 
rahnya, yang berkuasa dari pihaknya terhadap budak yang keji itu, pengL 
kut-pengikutnya dan pembantu-pembantunya. Sehingga budak itu disiasat- 
i, tidak menyiasati, disuruh dan diatur, tidak menyuruh dan mengatur. 
Luruslah urusan negeri raja tersebut. Dan dengan sebab demikian, tera¬ 
turlah keadilan. 

Maka begitulah an-nafs (diri), manakala ia meminta tolong pada akal dan 
memperoleh tuntunan dengan penjagaan marah. Dan an-nafs itu mengua¬ 
sakan kekerasan marah atas keinginan (syahwat). Dan meminta tolong de¬ 
ngan yang satu kepada yang lain Sekali dengan menyedikitkan derajat 
marah dan meluap-luapnya dengan menantang syahwat (keinginan) dan 
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menaikkannya setingkat ke setingkat. Dan sekali dengan mencegah dan 
memaksakan syahwat dengan berkuasanya marah kepanasan hati kepada¬ 
nya. Dan memandang keji kehendak-kehendak syahwat itu. Niscaya ber- 
laku-adillah semua kekuatan diri (an-nafs) dan baguslah tingkah-Iakunya. 
Orang yang berpaling dari jalan ini, adalah seperti orang yang difirman¬ 
kan oleh Allah Ta’ala:- 



¥ 


(A fara-aita mani’t-takhadza ilaahahu hawaahu wa adlalla-hu’llaahu ‘alaa 
ilmin). 

Artinya: "Adakah engkau lihat orang yang mengambil keinginan (nafsu¬ 
nya) menjadi tuhannya? Dan Allah membiarkannya sesat menurut penge¬ 
tahuan". -S. Al-Jatsiyah, ayat 23. 

Allah Ta’ala berfirman:- 



(Wattaba’a hawaahu fa ma-tsaluhu kamatsalil-kalbi-in tahmil ’alaihi yalhats- 
au tatruk-hu yalhats). 

Artinya: "Dan menurutkan kemauan hawa nafsunya. Perumpamaannya 
sebagai anjing: kalau engkau halau, diulurkannya lidahnya dan kalau eng¬ 
kau biarkan saja, diulurkannya juga lidahnya". S. Al-A’raf, ayat 176. 

Dan Allah ’Azza wa Jalla berfirman tentang orang yang mencegah nafsu¬ 
nya dari keinginan hawa-nafsu:- 





(Wa-ammaa man khaafa maqaama rabbihi wa nahan-nafsa ‘anil-ha-waa fa 
in-nal-jan-nata hiyal-ma‘-waa). 

Artinya: "Dan adapun orang yang takut dihadapan kebesaran Tuhannya 
dan menahan nafsunya (dirinya) dari keinginan yang rendah (hawa-nafsu). 
Sesungguhnya sorga tempat kediamannya”. S. An-Nazi’at, ayat 40-41. 
Dan akan datang cara perjuangan tentara-tentara tersebut dan cara seba¬ 
hagian daripadanya menguasai akan sebahagian yang lain pada "Kitab La¬ 
tihan Diri"insya Allah Ta’ala. 

Contoh Kedua: ketahuilah bahwa tubuh itu seperti kota. Dan akal, jakni: 
yang mengetahui dari manusia adalah seperti raja, yang mengatur kota itu. 
Kekuatan manusia yang mengetahui, yang terdiri dari pancaindra zahiriah 
dan batiniah, adalah seperti tentaranya dan pembantu-pembantunya. Ang- 
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gota badannya adalah seperti rakyatnya. Nafsu yang menyuruh kepada ke¬ 
jahatan (nafsu ammarah), ialah nafsu-syahwat. Dan amarah adalah seperti 
musuh yang menantangnya dalam kerajaannya. Dan yang berusaha mem¬ 
binasakan rakyatnya. Maka jadilah badannya seperti pasukan dan benteng. 
Dan nafsunya seperti orang yang menetap dalam benteng, yang menjaga 
pasukan. Kalau ia berjuang menghadapi musuhnya dapat menghancurkan 
dan memaksakan musuh itu menurut keinginannya, niscaya akibatnya ter¬ 
puji, apabila ia kembali kehadlirat Tuhan, sebagaimana yang difirmankan 
oleh Allah Ta’ala:- 






(Wal-mujaahiduuna fii sabii-lil-Iaahi bi-amwaalihim wa anfu-sihim, fadl- 
dlala’l-laahul-mujaahidiina bi-amwaalihim wa anfusihim ‘alal-qaa-idii-na 
dara j ah). 

Artinya: ”. dan orang-orang yang berjuang dijalan Allah, dengan harta 

dan dirinya. Allah melebihkan tingkatan orang-orang yang berjuang degan 
harta dan dirinya dari orang-orang yang tinggal duduk”. -S. An-Nisa’, 
ayat 95. 

Kalau ia menghilangkan bentengnya dan menyia-nyiakan rakyatnya, nisca¬ 
ya tercelalah akibatnya. Maka ia dituntut balas dari perbuatan tersebut 
disisi Allah Ta’ala. Dikatakan kepadanya pada hari kiamat: ”Hai pemim¬ 
pin jahat! Engkau makan daging dan minum susu. Engkau tidak mengem¬ 
balikan benda yang hilang dan tidak menampalkan yang pecah. Pada hari 
ini, engkau dituntut balas (1), sebagaimana tersebut pada hadits. 

Kepada jihad (perjuangan) inilah, yang ditujukan oleh sabda Nabi s.a.w,:- 



(Raja’naa minal-jihaadil-ash-ghari ilal-jihaadil-akbar). 

Artinya: ”Kita kembali dari jihad (perjuangan) kecil kepada perjuangan 
besar” (2). 

Contoh Ketiga: Akal itu seperti pengendera kuda, yang pergi berburu. 

1. Apa yang tertera itu dan disebutkan terdapat pada hadits, maka menurut catatan Al- 
*Iraqy pada bagian bawah halaman Ihya\ bahwa ia tidak menjumpai hadits tersebut sa- 
ma-sekali. 

2. Dirawikan Al-Baihaqy dari Jabir. Dan dikatakannya: pada hadits ini ada isnad yang le¬ 
mah (dlaif). 
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Nafsu syahwatnya adalah seperti kudanya. Dan marahnya adalah seperti 
anjingnya. Manakala pengendera kuda itu cerdik, kudanya terlatih dan 
anjingnya terdidik, diberi ajaran, niscaya layaklah ia memperoleh keme¬ 
nangan. Dan manakala ia sendiri tidak pandai bekerja, kudanya liar mela¬ 
wan dan anjingnya buas, lalu kudanya tidak bangun mematuhi perintah¬ 
nya dan anjingnya tidak dilepaskan dengan mematuhi petunjuknya, maka 
layaklah ia mendapat kebinasaan. Lebih-lebih lagi daripada ia mencapai 
apa yang dicarinya. 

Tidak pandainya bekerja pengendera kuda itu, adalah seperti bodohnya 
manusia. Kurang kebijaksanaannya dan tumpul pandangannya. Dan mela¬ 
wannya kuda itu adalah seperti kerasnya nafsu-syahwat, lebih-lebih syah¬ 
wat perut dan kemaluan. Dan buasnya anjing itu adalah seperti kerasnya 
dan berkuasanya kemarahan. Kita bermohon kepada Allah akan taufiq 
yang baik dengan kasih-sayangNya! 

PENJELASAN: ke-khusus-an hati insan. 

Ketahuilah, bahwa sejumlah apa yang telah kami sebutkan itu, telah di¬ 
anugerahkan oleh Allah kepada semua hewan, selain dari anak Adam. 
Karena, hewanpun mempunyai nafsu-syahwat, kemarahan, pancaindra 
yang zahir dan yang batin. Sehingga seekor kambing yang melihat serigala 
dengan matanya, maka ia tahu dengan hatinya akan permusuhannya de¬ 
ngan serigala itu. Lalu larilah ia daripadanya. 

Maka yang demikian itu, adalah pengetahuan batin (al-idrakul-bathin). 
Maka marilah kami sebutkan yang khusus hati manusia dengan itu. Dan 
karenanya, besarlah kehormatan manusia dan berhak untuk dekat dengan 
Allah Ta’ala. Yaitu: kembali kepada ilmu dan kemauan (iradah). 

Ilmu , ialah: mengetahui segala urusan dunia dan akhirat serta segala haki¬ 
kat yang berhubungan dengan akal (haqaiq-’aqhyah). Ini semuanya adalah 
urusan diluar yang dirasakan dengan pancaindra. Dan hewan tidak berse¬ 
kutu dengan manusia padanya. Bahkan segala pengetahuan yang meliputi 
keseluruhan, yang dlaruri, adalah hal-hal yang khusus bagi akal. Karena 
manusia menetapkan, bahwa tidak tergambar pada pikiran, orang seorang 
berada pada dua tempat pada satu keadaan. Dan ketetapan ini berlaku 
kepada semua orang. 

Sebagai dimaklumi, bahwa tidak dapat diketahui dengan pancaindra, sela¬ 
in oleh sebahagian orang. Maka menetapkannya kepada semua orang, 
adalah melebihi dari apa yang dapat diketahui oleh pancaindra. 

Apabila ini telah dipahami pada ilmu zahir dlaruri , maka lebih terang lagi 
pada ilmu nadhari (1). 

Tentang kemauan , sesungguhnya apabila dapat diketahui dengan akal, 

1. llmu-dlaruri , yang mudah diketahui, tanpa dalil. Dan ilmu-nadlari , yang merupakan 
teori-teori, memerlukan kepada dalil . 
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akan akibatnya sesuatu dan jalan memperbaikinya, niscaya tergeraklah da¬ 
ripadanya keinginan untuk memperbaiki, mencari sebab-sebabnya dan 
berkemauan untuk yang demikian. 

Dan yang demikian itu, selain dari kemauan nafsu-syahwat dan kemauan 
hewan. Bahkan adalah berlawanan dengan nafsu-syahwat. Karena nafsu- 
syahwat (keinginan) itu lari dari berbetik dan berbekam, sedang akal 
menghendaki, meminta dan menyerahkan harta untuk yang demikian. 
Nafsu-syahwat itu condong kepada makanan-makanan enak pada waktu 
sakit. Dan orang yang berakar memperoleh pada dirinya menolaknya. 
Dan yang demikian itu bukanlah penolakan nafsu-syahwat. 

Jikalau dijadikan oleh Allah, akal yang mengetahui akibat segala hal dan 
tidak dijadikanNya pembangkit ini t yang menggerakkan semua anggota, 
menurut ketetapan akal, niscaya dengan sebenarnya ketetapan (hukum) 
akal itu lenyap (hilang). 

hati insan itu terkhusus dengan ilmu dan kemauan, yang terlepas he¬ 
wan yang lain daripadanya. Bahkan juga anak kecil, terlepas daripadanya 
pada permulaan lahirnya. Dan baru datang yang demikian itu, sesudah de¬ 
wasa (baligh). Adapun nafsu-syahwat, kemarahan dan pancaindra zahiriah 
dan batiniah, maka sesungguhnya itu terdapat pada anak kecil. Kemudian 
pada memperoleh ilmu-pengetahuan ini, anak kecil itu mempunyai dua 
tingkat: 

Tingkat pertama: bahwa hatinya anak kecil itu melengkapi kepada ilmu 
dlaruri pertama yang lain. Seperti: ilmu tentang mustahilnya segala hal 
yang mustahil dan jawaznya (1) segala yang jawaz yang zahiriah. Maka 
adalah ilmu nadhariah itu tidak berhasil pada tingkat ini, kecuali bahwa ia te¬ 
lah menjadi kemungkinan, yang dekat kemungkinannya dan dekat keber¬ 
hasilannya. 

Adalah keadaan anak kecil itu, dengan dihubungkan kepada ilmu-penge¬ 
tahuan, seperti halnya seorang penulis, yaqg tidak mengenal dari hal pe¬ 
nulisan, selain tinta, pena dan huruf-huruf tunggal yang tidak bersusun. Ia 
sudah mendekati kepada penulisan. Dan belum lagi sampai kesana. 
Tingkat kedua: bahwa berhasil bagi anak kecil itu ilmu-pengetahuan yang 
diusahakan dengan pengalaman dan pemikiran. Maka ilmu-pengetahuan 
itu adalah seperti simpanan padanya. Kalau ia mau, niscaya ia kembali 
kepadanya. Dan halnya itu sama dengan halnya orang yang pandai menu¬ 
lis. Karena dikatakan kepadanya: penulis , Walaupun ia tidak langsung 
menulis, Disebabkan kemampuannya kepada penulisan itu. 

Inilah tujuan penghabisan derajat insaniyah. Akan tetapi pada derajat ini 
terdapat tingkat-tingkat yang tak terhingga jumlahnya, yang berlebih-ku- 
rang manusia padanya, disebabkan banyak dan sedikitnya pengetahuan 

1. Jawaz , artinya: hal-hal yang boleh ada dan boleh tidak. Mustahil, artinya: yang tidak 
mungkin ada menurut akal. Dan lawannya: wajib, artinya: yang mesti adanya menurut 
akal. Tiga perkataan ini, adalah hukum akal (Pent.). 
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memperolehnya. Karena sebahagian hati berhasil ilmu-pengetahuan itu, 
dengan ilham ketuhanan, diatas jalan mendatangkannya (mubada-ah) dan 
membukakannya (mukasyafah). Dan sebahagian mereka, memperolehnya 
dengan jalan belajar dan usaha. Kadang-kadang segera berhasil dan ka¬ 
dang-kadang lambat berhasil. 

Pada maqam (kedudukan) ini, berbeda-bedalah tingkat para ulama, huka- 
ma (para ahli hikmat atau filosuf), nabi-nabi dan wali-wali. Maka tingkat 
meningginya tidak terhingga padanya. Karena ilmu Allah S.W.T. tidak 
berkesudahan. Dan tingkat yang tertinggi, ialah tingkat nabi, yang terbuka 
baginya tiap-tiap hakikat atau yang terbanyak dari hakikat itu, tanpa usa¬ 
ha dan pemberatan diri. Akan tetapi dengan pembukaan ketuhanan dalam 
waktu yang sangat segera. 

Dengan kebahagiaan- ini, seorang hamba Allah mendekati Allah, dengan 
arti, hakikat dan sifat. Tidak “dengan tempat dan jarak-jauhnya. Tempat 
pendakian tingkat-tingkat ini, ialah tempat-tempat orang yang berjalan 
kepada Allah Ta’ala. Dan tak ada hingganya tempat-tempat itu. 
Sesungguhnya masing-masing orang yang berjalan itu, tahu akan tempat¬ 
nya yang menyampaikannya dalam perjalanannya. Maka ia mengetahui 
tempat itu dan mengetahui tempat-tempat dibelakangnya. Adapun yang 
dihadapannya, maka tidaklah sampai hakikat pengetahuannya. Akan teta¬ 
pi kadang-kadang ia membenarkan yang dihadapan itu, karena beriman 
kepada yang ghaib , sebagaimana kita beriman kepada kenabian dan nabi. 
Dan membenarkan adanya. Akan tetapi tiada yang mengetahui hakikat 
kenabian, selain nabi sendiri. Sebagaimana anak dalam kandungan (janin) 
tiada mengetahui keadaan anak kecil. Dan anak kecil tiada mengetahui 
keadaan anak yang akan dewasa (al-mumayyiz) dan pengetahuan dlaruri 
yang terbuka baginya. Anak yang akan dewasa tiada mengetahui keadaan 
orang yang berakal dan pengetahuan nadhari yang diusahakannya. Maka 
seperti itu pulalah orang yang berakal (’aqil) tiada mengetahui segala ma¬ 
cam kelebihan lemah-lembut dan rahmatnya Allah, yang dibuka oleh Allah 
kepada wali-wali dan nabi-nabiNya. Barang apapun rahmat yang dibuka 
oleh Allah kepada manusia, maka tiada yang menahannya. Rahmat itu di¬ 
berikan, disebabkan kemurahan dan kemuliaan Allah S.W.T., tiada kikir 
kepada seorangpun. Tetapi sesungguhnya jelas yang demikian dalam hati 
yang mencari pemberian rahmat Allah Ta’ala, sebagaimana disabdakan 
oleh Nabi s.a.w.:- 




(Inna lirabbikum fii ayyaami dahrikum la- nafahaatin a laa fa-ta ‘arradluu 
lahaa). 

Artinya: "Sesungguhnya pada hari-hari masamu. Tuhanmu mempunyai 
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pemberian-pemberian. Mengapa kamu tidak datang mengambilnya?” (1). 
Datang mengambil pemberian itu, ialah dengan membersihkan dan men- 
sucikan hati dari kekejian dan kekotoran yang diperoleh dari pada budi- 
pekerti tercela, sebagaimana akan datang penjelasannya. Kepada kemu¬ 
rahan inilah disyaratkan dengan sabda Nabi s.a.w.;- 



(YanziluMaa-hu kulla lai-latin ilaa sa-maa-id-dun-ya, fa yaquulu, hal min 
daa-‘in fa-astajiibulah?). 

Artinya: ”Tiap-tiap malam (rahmat) Allah turun ke langit dunia. Lalu 
Allah Ta’ala berfirman: ” Adakah orang yang berdo’a, supaya Aku perke¬ 
nankan do’anya?” (2). 

Dan dengan sabda Nabi s.a.w. sebagai hikayah dari pada Allah ’Azza wa 
^ajla: 



(La~qad thaala syauqul-abraari ilaa liqaa-ii wa ana ilaa liqaa-ihim asyaddu 
syauqan). 

Artinya: ’Telah lamalah rindunya orang-orang baik untuk bertemu de¬ 
ngan Aku. Dan Aku lebih rindu lagi untuk menemui mereka” (3). 

Dan dengan sabda Nabi s.a.w.:- 



(Man taqarraba ilayya syibran taqarrabtu ilaihi dzi-raa- 1 2 3 4 an). 

Artinya: ”Barangsiapa mendekati Aku sejengkal, niscaya Aku mendekati¬ 
nya sehasta”. (4). 

Semua itu isyarat, bahwa cahaya ilmu tidak terdindirig (terhijab) dari hati, 
karena kikir dan larangan dari pihak Yang Memberi nikmat. Mahasuci Ia 
dari sifat kikir dan melarang. Akan tetapi cahaya ilmu itu terdinding kare¬ 
na kekejian, kekotoran dan kesibukan dari pihak hati itu sendiri. Sesung¬ 
guhnya hati itu seperti bejana (tempat air). 

Selama masih penuh dengan air, maka tidak dimasuki udara. Maka hati 
yang disibukkan oleh selain Allah, niscaya tidak dimasuki oleh ma’rifah 


1. Dirawikan dari Abi Hurairah dan Abi Sa’id oleh Al-Bukhari dan Muslim. 

2. Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim, dan lain-lain dari Abi Hurairah (Ittihaf 
jilid 7, hal. 221). 

3. Hadits ini, menurut keterangan Al-’Iraqy, ia tidak memperoleh asalnya. Tetapi menu¬ 
rut Shahibul-firdaus, hadits ini dari Abi’d-Darda* 

4. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. Yaitu hadits qudsi, 
artinya: Nabi s.a.w. menyampaikan firman Allah. 
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(mengenal) keagungan Allah Ta’ala. Kepada inilah diisyaratkan dengan 
sabda Nabi s.a.w.:- 

(Lau laa annasy-syayaathiina yahuumuuna ‘alaa quluubi banii Aadama la- 
nadharuu ilaa malakuutis-samaa-i). 

Artinya: ^Jikalau tidaklah setan-setan itu mengelilingi hati anak Adam 
(manusia), niscaya mereka dapat memandang kealam malakut yang ting- 
g i”(i). 

Dari keseluruhan ini, teranglah bahwa ke-khusus-an manusia itu: ilmu dan 
hikmah. Dan yang termulia, dari segala macam ilmu itu, ialah: ilmu menge- 
nai # Allah, sifat-sifatNya dan afalNya (perbuatanNya). Maka dengan itu¬ 
lah kesempurnaan manusia. Dan pada kesempurnaannya itu kebahagiaan 
dan kepatutannya disisi Tuhan Yang Maha agung dan Mahasempurna. 
Maka tubuh manusia itu tersusun untuk jiwa dan jiwa itu tempat ilmu. 
Dan ilmu itu maksud manusia dan kekhususannya, yang karena ilmulah, 
manusia itu dijadikan. 

Sebagaimana kuda bersekutu dengan keledai tentang kuatnya membawa 
beban dan khusus bagi kuda dengan kuatnya lari mengejar musuh dan 
berlarian serta bagusnya bentuk, maka adalah kuda itu dijadikan karena 
kekhususan tersebut. Kalau hal khusus itu kosong, niscaya turunlah kuda 
itu kelembah tingkatan keledai. 

Begitu pulalah manusia! Ia bersekutu dengan keledai dan kuda pada bebe¬ 
rapa hal. Dan ia berbeda dari keduanya dalam beberapa hal, yang men 
jadi ke-khusus-annya. Ke-khusus-an itu setengah dari sifat-sifat malaikat 
yang dekat disisi Tuhan Semesta alam. Dan manusia dalam kedudukan¬ 
nya, adalah diantara hewan dan malaikat. Sesungguhnya manusia itu dari 
segi ia makan dan berketurunan, adalah tumbuh-tumbuhan. Dan dari segi 
ia merasa dan bergerak dengan kemauan sendiri (ikhtiar) , adalah hewan. 
Dan dari segi bentuk dan tegaknya, maka adalah seperti bentuk yang di¬ 
ukir pada dinding tembok. Dan ke-khusus-annya, ialah: mengetahui haki¬ 
kat segala sesuatu. Maka oarangsiapa menggunakan semua anggota tubuh 
dan kekuatannya dengan cara meminta tolong untuk ilmu dan amal, maka 
ia telah serupa dengan malaikat. Maka berhaklah ia dihubungkan dengan 
para malaikat. Dan layaklah dinamakan: malaikat dan rabbani (orang yang 
dekat dengan Tuhan), sebagaimana diterangkan oleh Allah tentang sifat- 
sifat Jusuf a.s. dengan firmanNya:- 





■* s*- c “> ' • ^ i / 


1. Dirawikan Ahmad dari Abi Hurairah. 
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Artinya: "Ini bukan . manusia, tetapi ini malaikat yang mulia”. — S, 
Jusuf, ayat 3 L 

Barangsiapa berbuat dengan kemauannya untuk menuruti kesenangan ba¬ 
daniah, ia makan seperti hewan makan, maka ia telah turun kelembah 
yang sejajar dengan hewan. Ia menjadi bebal seperti: sapi atau rakus se¬ 
perti: babi , atau menjilat seperti: anjing atau kucing , atau pendengki se¬ 
perti: unta, atau tekebur seperti: harimau atau penipu seperti: pelanduk 
atau mengumpulkan sifat-sifat tadi semuanya, seperti: setan durhaka . 
Tiap-tiap anggota tubuh dan pancaindra manusia, dapat dan mungkin di¬ 
minta tolong untuk menempuh jalan yang akan menyampaikan kepada 
Allah Ta'ala. Sebagaimana akan datang penjelasan sebahagian daripada¬ 
nya pada "Kitab Syukur". Barangsiapa menggunakan anggota tubuh dan 
"pancaindranya pada jalan sampai kepada Allah, maka ia memperoleh ke¬ 
menangan, Dan barangsiapa berpaling daripadanya, maka merugi dan 
kecewa. 

Keseluruhan kebahagiaan pada yang demikian, ialah bahwa menjadikan 
bertemu dengan Allah Ta'ala itu tujuannya . Negeri akhirat itu tempat ke¬ 
tetapannya. Dunia itu tempat tinggalnya. Tubuhnya itu kenderaannya. 
Dan anggota badannya itu pelayan-pelayannya . Maka tetaplah ia, yakni: 
yang mengetahui dari manusia itu, dalam hati yang berada ditengah-te- 
ngah kerajaannya, seperti: raja . Berlakulah kekuatan khayalan (imajinasi^ 
yang tersimpan pada depan otak, sebagai pengurus posnya . Karena semua 
berita yang diketahui dengan pancaindra, terkumpul padanya. Berlakulah 
kekuatan penjaga yang tempatnya diujung otak, sebagai penjaga gudang¬ 
nya. Berlakulah lidah sebagai juru-bahasanya. Berlakulah anggota badan 
yang bergerak, sebagai juru-tulis-juru-tulisnya. Dan berlakulah pancaindra 
yang lima sebagai mata-matanya . Maka ia mewakilkan kepada masing-ma¬ 
sing pancaindra itu, menyampaikan berita-berita yang terjadi dari semua 
penjuru. Ia mewakilkan kepada mata, mengenai dunia warna . Kepada 
pendengaran, mengenai dunia suara . Kepada penciuman, mengenai dunia 
bau-bauan. Dan begitulah pula yang lain-lain. Semuanya mempunyai beri¬ 
ta yang dipetiknya dari dunia-dunia itu. Dan disampaikannya kepada ke- 
kuatan khayalan, yang seolah-olah ia seperti: pengurus pos , Dan pengurus 
pos itu menyerahkannya kepada: penjaga gudang. Dialah yang menjaga. 
Oleh pengurus gudang itu, disampaikannya kepada raja . Lalu raja itu 
mengambil apa yang diperlukannya pada mengatur kerajaannya dan me¬ 
nyempurnakan perjalanannya yang menjadi tujuannya. Dan mencegah 
musuhnya yang membahayakan dan menolak perampok-perampok 
dijalanan. 

Apabila manusia itu telah berbuat demikian, niscaya la memperoleh tau- 
fiq, berbahagia dan bersyukur kepada nikmat Allah. Apabila ia kosong 
dari keseluruhannya ini atau dipergunakannya, akan tetapi untuk memeli- 



hara musuhnya, yaitu: nafsu-syahwat, kemarahan dan hal-hal lain yang se¬ 
gera keuntungannya atau pada pembangunan jalannya, tidak pembangun¬ 
an tempat tinggalnya, karena dunia itu jalan yang dilaluinya, sedang tanah 
air dan tempat ketetapannya, ialah akhirat, niscaya orang tersebut mem¬ 
peroleh kehinaan, celaka, mengingkari nikmat Allah, menyia-nyiakan ten¬ 
tara Allah Ta’ala, menolong musuh-musuh Allah dan menghina barisan 
Allah. Maka berhaklah ia dikutuk dan dijauhkan dari rahmat Allah didu- 
nia dan diakhirat. Kita berlindung dengan Allah dari yang demikian. 
Dengan contoh yang kami kemukakan tadi, diisyaratkan oleh Ka’bul-Ah - 
bar, dimana ia berkata: "Aku datang kepada ’A'isyah r.a. lalu aku ber¬ 
kata: "Manusia, dua matanya itu pemberi petunjuk. Kedua telinganya itu 
corong. Lidahnya itu juru-bahasa. Kedua tangannya itu sayap. Kedua 
kakinya itu pos. Dan hatinya itu raja. Apabila raja itu baik , niscaya baik¬ 
lah tentara-tentaranya 1 '. ' 

Lalu ’A’isyah r.a. menyahut: "Begitulah aku mendengar Rasulullah 
s,a.w. bersabda" (1). 

Ali r.a. berkata tentang memberi contoh hati: "Sesungguhnya Allah 
Ta’ala mempunyai tempat-tempat air (bejana) dibumiNya. Yaitu: hati. Ma¬ 
ka hati yang paling dikasihi oleh Allah Ta’ala, ialah: yang paling halus, 
yang paling bersih dan yang paling keras. Kemudian Ali r.a . menafsirkan¬ 
nya dengan mengatakan: 

"Paling kerasnya hati itu mengenai Agama, Paling bersihnya mengenai 
keyakinan. Dan paling halusnya kepada saudara-saudara. Itulah yang di¬ 
isyaratkan dengan firman Allah Ta’ala:- 






(Asyid-daa-u 'alal-kuffaari, ruhamaa-ubainahum). 

Artinya: ". bersikap teguh dan kuat terhadap orang-orang yang tidak 

beriman, bersifat kasih-sayang antara sesama mereka". S. Al-Fath, ayat 
29. 

Firman Allah Ta'ala:- 


(X * -v 


o - 1 




(Matsalu nuurihika misykaatin fiihaa mishbaah). 

Artinya: "Perumpamaan cahaya Tuhan itu sebagai sebuah lobang, yang 
didalamnya pelita". S. An-Nur, ayat 35. 

1. Hadits ’A’isyah ini, diriwayatkan oleh Abu Na'im dan Thabrani dari Abu Hurairah. 
Dan diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Dzar. 
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Ubai bin Ka’ab r.a. berkata: "Artinya seperti cahaya orang mu’min dan 
hatinya". 

Dan firman Allah Ta’ala:- 






(Au ka-dhulu-maatin fii bahrin luj-jiy-yin). 

Artinya: "Atau (keadaan mereka) sebagai kegelapan dilaut yang dalam". 
S. An-Nur, ayat 40. 

Itu adalah seperti hati orang munafiq. 

Zaid bin Aslam berkata tentang firman Allah Ta’ala:- 




(fii lauhin mah fuudh). 

Artinya: "Dalam batu-tulis yang terpelihara baik". S. Al-Buruj, ayat 22. 
Yaitu: hati orang mu'min. 

Sahi berkta: "Hati dan dada itu adalah seperti: 'Arasy dan Kursi . 

Itulah contoh-contoh hati itvj! 

PENJELASAN: kumpulan/sifat-sifat hati dan contoh-contohnya. 

Ketahuilah, bahwa manusia itu tentang kejadian dan susunan badannya, 
tersertakan: empat campuran . Maka dari itu, berkumpullah pada manusia: 
empat sifat. Yaitu: sifat kebuasan, sifat kebinatangan, sifat kesetanan dan 
sifat ketuhanan. Bila manusia itu dikuasai oleh sifat kemarahan, maka ia 
melakukan perbuatan-perbuatan binatang buas, yaitu: permusuhan, kema¬ 
rahan dan serangan terhadap manusia lain dengan pukulan dan makian: 
Sekiranya manusia itu dikuasai oleh nafsu-syahwat, maka ia melakukan 
perbuatan-perbuatan hewan. Yaitu: kerakusan, kelobaan, kesangatan naf¬ 
su-syahwat dan lain-lain. 

Sekiranya manusia itu ada pada dirinya urusan ketuhanan (amrun-rabba- 
niyyum), sebagaimana difirmankan oleh Allah Ta’ala:- 

(Qulir-ruuhu min amri rabbii ). 

Artinya: "Jawablah: Ruh itu termasuk urusan Tuhanku". S. Al-Isra.’, ayat 
85, maka manusia itu mendakwakan bagi dirinya sifat rububiyah (sifat ketu¬ 
hanan). Ia ingin kekuasaan, ketinggian, ke-khusus-an, ketangan-besian 
dalam semua urusan, kesendirian menjadi kepala, keterlepasan dari beleng- 
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gu perbudakan dan kerendahan. Ia ingin mengetahui semua ilmu. Bahkan 
mendakwakan dirinya mempunyai ilmu, ma’rifah dan menguasai hakikat 
segala urusan. Ia senang apabila dikatakan berilmu dan susah apabila dise¬ 
butkan bodoh. 

Mengetahui semua hakikat dan menguasai dengan paksaan terhadap se¬ 
mua makhluk itu, termasuk sifat ketuhanan. Dan pada manusia ada ke¬ 
inginan kepada yang demikian. Dan dari segi manusia itu mempunyai sifat 
khusus, dapat membedakan segala sesuatu , dibandingkan dengan hewan, 
disamping manusia dan hewan itu sama-sama mempunyai sifat marah dan 
nafsu-syahwat, yang menghasilkan sifat kesetanan, maka manusia itu men¬ 
jadi jahat. Ia menggunakan sifat dapat membedakan segala sesuatu , untuk 
memikirkan cara-cara kejahatan. Dan ia sampai kepada maksud dengan 
tipuan, helah dan tipu-daya. Dan ia lahirkan kejahatan dalam bentuk ton¬ 
tonan kebajikan. 

Inilah budi-pekerti setan-setan! Pada semua manusia terdapat campuran 
pokok-pokok yang empat ini. Yakni: rabbaniyah , (sifat ketuhanan), kese¬ 
tanan, kebuasan dan kebinatangan. Semuanya terkumpul dalam hati. 
Maka seolah-olah yang terkumpul pada kulit manusia itu, ialah: babi, an¬ 
jing, setan dan ahli-fikir. Babi , yaitu: nafsu-syahwat . Sesungguhnya babi 
itu tidaklah tercela karena warnanya, bentuknya dan rupanya. Akan teta¬ 
pi, karena rakusnya, dahaganya dan lobanya. Dan anjing itu ialah: marah . 
Sesungguhnya, binatang buas yang menerkam dan anjing yang galak, ti¬ 
daklah dia itu anjing dan binatang buas, dipandang dari rupa, warna dan 
bentuk. Akan tetapi jiwa arti kebuasan itu, penerkaman, permusuhan dan 
kegalakan. Dan dalam batin manusia itu, terdapat kebuasan binatang buas 
dan kemarahannya, kerakusan babi dan kelobaannya. Maka babi itu, de¬ 
ngan sifat kelobaan, mengajak kepada kekejian dan kemungkaran. Dan 
binatang buas itu, dengan sifat kemarahan, mengajak kepada kezaliman 
dan menyakitkan orang. Dan setan itu selalu menggerakkan nafsu-syahwat 
babi dan kemarahan binatang buas. Dan digerakkannya yang satu dengan 
yang lain. Dan baguslah bagi babi dan binatang buas itu apa yang menjadi 
sifat nalurinya. 

Ahli-fikir (ahli hikmat) yang menjadi contoh bagi akal itu, disuruh untuk 
menolak godaan dan tipuan setan, dengan membuka tipuannya dengan 
pandangan hati yang tembus dan cahayanya yang cemerlang terang. Dan 
memecahkan kerakusan babi itu, dengan penguasaan anjing atas babi itu. 
Karena dengan kemarahan, dapat dipecahkan bergelagaknya nafsu-syah¬ 
wat. Dan ditolak kegalakan anjing dengan penguasaan babi atas anjing. 
Dan dijadikan anjing itu, terpaksa tunduk dibawah kebijaksanaan babi. 
Kalau diperbuat yang demikian dan dikuasainya, maka luruslah urusan 
dan lahirlah keadilan dalam kerajaan tubuh. Dan berjalanlah semua diatas 
jalan yang lurus. Dan jikalau lemah daripada memaksakannya, maka 
mereka itu yang memaksakannya dan mempergunakannya. Lalu senantia- 
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salah memikirkan daya-upaya dan menghaluskan pemikiran, untuk menge¬ 
nyangkan babi dan menyenangkan anjing. Maka selalulah ia menyembah 
anjing dan babi. 

Inilah keadaan kebanyakan manusia, manakala kebanyakan cita-cita mere¬ 
ka itu perut, kemaluan dan berlomba-lomba dengan musuh . Yang heran, 
bahwa ia menantang kepada penyembah-penyembah berhala, akan pe¬ 
nyembahan mereka itu kepada batu. Jikalau terbuka tutup daripadanya, 
dibukakan keadaannya yang sebenarnya dan diberi contoh kepadanya 
akan hakikat keadaannya itu, sebagaimana diberi contoh kepada orang- 
orang yang memperoleh muka-syafah (terbuka hijab), adakalanya dalam 
tidur atau pada waktu jaga, niscaya ia melihat akan dirinya, patuh diha- 
dapan babi. Sekali ia sujud kepada babi itu. Dan pada kali yang lain, ia 
ruku’ kepadanya. Menunggu petunjuk dan perintahnya. 

Maka manakala babi itu bergerak untuk meminta sesuatu dari keinginan¬ 
nya^ niscaya dengan cepat ia bangun untuk melayani dan mendatangkan 
keinginan babi itu. Atau ia melihat akan dirinya patuh dihadapan anjing 
galak, menyembah anjing itu. Patuh dan mendengar apa yang dikehendaki 
dan diminta oleh anjing tadi. Memutar pikiran dengan daya-upaya 
untuk sampai kepada mematuhinya. 

Dengan demikian, ia berusaha menyenangkan setannya. Sesungguhnya ia 
yang menggerakkan babi ! dan membangunkan anjing. Ia yang memba¬ 
ngunkan anjing dan babi itu untuk melayani setan. Maka dari segi ini, ia 
menyembah setan, dengan menyembah anjing dan babi. 

Maka hendaklah semua hamba Allah itu memperhatikan geraknya, dan 
tetapnya, diamnya dan bicaranya, tegaknya dan duduknya! Dan hendak¬ 
lah ia memandang dengan mata-hati! Maka ia tidak melihat - kalau ia 
menginsyafi akan dirinya - selain ia berusaha sepanjang hari, menyembah 
yang tersebut itu. 

Inilah penganiayaan yang paling penghabisan! Karena pemilik dijadikan¬ 
nya, yang dimiliki. Pemimpin dijadikannya yang dipimpin. Tuan dijadi¬ 
kannya budak. Dan yang berkuasa dijadikannya yang dikuasai. Karena 
akallah yang berhak untuk menjadi tuan, yang dapat memaksa dan yang 
berkuasa. Dan telah diperbuatnya akal itu untuk melayani yang tiga itu 
(anjing, babi dan setan). Maka tak dapat dibantah, lantaran mematuhi 
yang tiga tadi, berkembanglah dalam hatinya, sifat-sifat yang bertindis-la- 
pis. Sehingga ia menjadi setempel dan karat, yang membinasakan dan me¬ 
matikan hati. 

Adapun menta’ati babi nafsu-syahwat,, maka timbullah daripadanya sifat 
kurang malu, keji, boros, kikir, ria, rusak kehormatan, suka main-main, 
senda-gurau, loba, rakus, penjilat, dengki, busuk-hati, suka memaki dan 
lain-lain. 

Adapun menta l ati anjing a-marah, maka berkembanglah daripadanya, ke¬ 
pada hati, sifat-sifat: membuta-tuli, semberono, angkuh, ingin tinggi sebe- 
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nang, kemarahan meluap-luap, tekebur, membanggakan diri, suka mele¬ 
cehkan orang, memandang ringan terhadap orang, penghinaan terhadap 
orang, kamauan jahat, ingin berbuat kezaliman dan lain-lain. 

Adapun menta’ati setan, ialah: dengan mengikuti nafsu-syahwat dan 
kemarahan. Maka menghasilkan sifat mengicuh, menipu, mencari dalil, 
tipu-muslihat, berani babi, menipu, membuat contoh yang tidak-tidak, 
menokoh, merusak, perkataan kotor dan sebagainya. 

Jikalau keadaan itu dibalik dan semuanya dipaksakan dibawah kebijaksa¬ 
naan sifat ketuhanan(sifat rabbaniyah), niscaya tetaplah dalam hatinya sifat- 
sifat ketuhanan. Yaitu: ilmu, hikmah, yakin, meliputi pengetahuannya 
tentang hakikat segala sesuatu, mengetahui segala urusan menurut yang 
-sebenarnya, menguasai atas tiap sesuatu, dengan kekuatan ilmu, nur 
mata-hati dan berhak tampil diatas makhluk, karena kesempurnaan dan 
keagungan ilmu. Dan ia terlepas dari pada perbudakan hawa nafsu dan 
kemarahan. Dan berkembanglah sifat-sifat mulia, lantaran terkungkung¬ 
nya babi hawa-nafsu dan kembalinya kebatas normal. Sifat-sifat mulia itu, 
seperti: sifat menjaga diri, merasa cukup dengan yang ada, tenang, zahud, 
wara\ taqwa, lapang dada, bagus sikap,'malu, ramah, bertolong-tolongan 
dan sebagainya. 

Dan dengan mengekang kekuatan amarah, memaksakannya dan mengem¬ 
balikannya ke batas yang seharusnya, maka menghasilkan sifat: berani, 
dermawan, suka menolong, mengekang nafsu, sabar, penyantun, memikul 
kewajiban, pema’af, tetap pendirian, hati mulia, cerdik, berjiwa besar, 
dan lain-lain. 

Maka hati adalah seperti cermin yang telah diliputi oleh hal-hal yan mem¬ 
bekas tadi. Bekas-bekas itu secara bersambung akan sampai kepada hati. 
Adapun bekas-bekas yang terpuji yang Sudah kami sebutkan dahulu, ma¬ 
ka akan menambah cemerlangnya cermin hati, bersinar, cemerlang, nur 
dan terang. Sehingga cemerlanglah jelasnya kebenaran. Dan terbukalah 
hakikat urusan yang dicari dalam Agama. Kepada contoh hati inilah, dii¬ 
syaratkan dengan sabda Nabi s.a.w.:- 



(Idzaa araada’l-laahu bi- v abdin khairan, ja 4 ala lahu waa- k idhan min qab- 
bih). 

Artinya: "Apabila dikehendaki oleh Allah kebajikan pada seorang hamba, 
niscaya dijadikanNya orang itu memperoleh pelajaran dari hatinya” (1). 
Dan dengan sabda Nabi s.a.w.:- 


1. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Manshur Ad-Daiiamy, dari Ummu Salmah. Isnad ha- 
dits ini baik. 
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(Man kaana lahu min qalbihi waa ‘idhun, kaana ‘alaihi mina'llaa- hi 
haa-fidhun). 

Artinya: "Barangsiapa mempunyai juru-nasehat dari hatinya, niscaya ada 
penjaga daripada Allah kepadanya”, (l). 

Hati ini ialah yang menetap ingatannya kepada Allah. Allah Ta’ala berfir¬ 
man: 

(A laa bi-dzikril-laahi, tath-ma-innul-guluub) 

Artinya: "Ketahuilah, bahwa dengan mengingati Allah, hati menjadi ten¬ 
teram", S. Ar-Ra’d, ayat 28. 

Adapun bekas-bekas yang tercela, adalah seperti: asap yang menggelap¬ 
kan, yang naik kepada kaca hati. Dan senantiasa bertambah tebal, dari se¬ 
kali kesekali. Sehingga hati itu hitam dan gelap. Dan secara keseluruhan, 
hati itu menjadi terdinding (terhijab) daripada Allah Ta’ala. Yaitu: tabiat . 
Dan itu karatan. Allah Ta’ala berfirman:- 

( j**) 

(Kallaa, balraana'alaa qyiuubihim maa kaanuu yaksibuun). 

Artinya: "Jangan berpikir begitu! Bahkan apa yang telah mereka kerjakan 
itu, menjadi karat pada hati mereka". S. Al-Muthaffifin, ayat 14. 

Allah ’Azza wa Jalla berfirman:- 


(An law nasyaa-uashabnaa-hum bi dzunuubihim wa nathba‘u ‘alaa quhiu- 
bi-him fahum laa yas-ma‘uun). 

Artinya: "Bahwa jika Kami mau, niscaya mereka akan Kami binasakan, 
disebabkan dosa mereka. Dan Kami capkan hati mereka, sehingga mereka 
tidak mendengarkan". S. Al-A’raf, ayal 100. 

Tidak - mendengarnya itu diikatkan dengan mencapnya dengan segala 
dosa, adalah sebagaimana mendengar diikatkan dengan taqwa. Allah 
Ta’ala berfirman:- 







t. Menurut keterangan Al-’Iraqy pada bagian bawah halaman Ihya\ dia tidak mendapati 
hadits ini asalnya. 
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Artinya: ”Bertaqwalah kepada Allah dan dengarkanlah perintahNya”. S. 
Al-Maidah, ayat 108. 

Firman Allah Ta’ala:- 

(Y AV 4-U 



Artinya: ”Bertaqwalah kepada Allah dan Allah mengajar kamu”. S. Al- 
Baqarah, ayat 282. 

Manakala dosa itu telah bertindis-lapis, niscaya tercapkanlah diatas hati. 
Dan pada ketika itu, butalah hati daripada mengetahui kebenaran dan ke¬ 
baikan Agama. Dan ia mempermudah urusan akhirat. Dan membesarkan 
urusan dunia. Dan jadilah cita-citanya terbatas kepada dunia. Maka apabi¬ 
la pendengarannya diketok dengan urusan akhirat dan bahaya-bahaya 
yang ada diakhirat, niscaya masuk dari satu telinga dan keluar dari telinga 
yang satu lagi. Tidak menetap didalam hati dan tidak menggerakkannya 
kepada tobat dan memperoleh yang telah hilang. Merekalah orang-orang 
yang telah putus asa dari akhirat, sebagaimana putus asanya orang-orang kafir 
yang didalam kubur. 

Inilah artinya kehitaman hati disebabkan dosa, sebagaimana dituturkan 
oleh Al-Qur-an dan Sunnah. Maimun bin Mahran berkata: "Apabila se¬ 
orang hamba Allah berdosa dengan sesuatu dosa, maka menitiklah pada 
hatinya suatu titik hitam. Maka apabila ia mencabut dirinya dari dosa itu 
dan bertobat, maka hati itu berkilat kembali. Dan kalau ia kembali lagi, 
niscaya ditambahkan pada titik hitam itu, sehingga hatinya tinggi. Maka 
itulah karat namanya. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 






Artinya: "Hati orang mu’min itu bersih, padanya pelita yang bercahaya 
gemilang. Dan hati orang kafir itu hitam terbalik" (1). 

Maka menta’ati Allah s.w. t. dengan menyalahi hawa-nafsu itu melicinkan 
.hati. Dan berbuat maksiat kepada Allah Ta’ala itu menghitamkan hati. 
Orang yang menghadapkan dirinya kepada perbuatan maksiat, niscaya hi- 


1. Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Ath-Thabrani dari Abi Sa’id Al-Khudry. Hadits ini 
adalah sebahagian dari hadits yang berikut ini. 
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tamlah hatinya. Dan orang yang berbuat kebajikan sesudah kejahatan dan 
menghapuskan bekas kejahatan itu, niscaya hatinya tidak gelap. Akan te¬ 
tapi cahayanya berkurang, seperti kaca, yang bernafas padanya. 
Kemudian disapunya dan bernafas lagi, kemudian disapunya. Maka kaca 
itu tidak terlepas dari kekeruhan. Nabi s.a.w. bersabda:- 


tj&J 

- 

(AI-quhiubu ,arba‘atun* qalbun ajradu fiihi siraajun yuzhiru, fa dzaalika 
qalbul-mu’mini, wa qalbun aswadu mankuusun, fadzaaiika qalbul-kaafiri, 
wa qalbun aghlafu, marbuuthun ‘alaa ghilaafihi, fa dzaalika qalbul-munaa- 
fiqr, wa qalbun mush-fahun, fiihi iimaanun wa nifaaq). 

Artinya: 'Hati itu tempat macam: hati yang bersih , padanya pelita yang 
bersinar gemilang. Maka itulah hati orang mu’min. Hati hitam terbalik , 
maka itulah hati orang kafir. Hati terbungkus yang terikat bungkusannya. 
Itulah hati orang munafiq. Dan hati yang melintang , padanya keimanan 
dan kemunafikan” (1). 

Maka keimanan didalain hati , itu, adalah seperti sayur-sayuran, yang 
dipanjangkan oleh .air^ang baik. Dan kemunafikan didalam hati, adalah 
seperti luka yang dipanjangkan oleh darah dan nanah. Maka yang mana¬ 
kah diantara dua hal tadi yang banyak pada hati, maka bagitulah jadinya 
hati itu”. Dan pada suatu riwayat: berjalanlah hal itu dengan hati. 

Allah Ta'ala berfirman:- 








c*' 


Artiny^: ' Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa, apabila mereka diti¬ 
pu oleh setan yang datang berkunjung, mereka ingat kembali dan ketika 
itu mereka menjadi orang-orang yang mempunyai pemandangan TT . S. 
AI-A'raf, ayat 201. 

Diterangkan, bahwa terangnya hati dan dapat memandang adalah berhasil 
dengan zikir (menyebut dan mengingati Allah). Dan ingatan itu tidak 
mungkin selain dari orang-orang yang taqwa. Maka taqwa itu pintu zikir. 


1. Hadits ini termasuk dalam hadits yang diatas tadi. Dan dibawahnya sambungan hadits 
ini dan tidak kami cantumkan bahsa Arabnya, karena panjang. (Peny). 
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Dan zikir itu pintu kasyaf (terbuka hijab). Dan kasyaf itu pintu keme¬ 
nangan besar. Yaitu: kemenangan bertemu dengan Allah Ta’ala. 

PENJELASAN: contohnya hati dihubungkan kepada ilmu-pengetahuan 
khususnya. 

Ketahuilah, bahwa tempat ilmu itu, ialah: hati. Yakni: yang halus, yang 
mengatur segala anggota tubuh manusia . Yang halus inilah, yang dipatuhi 
dan yang dilayani oleh segala anggota tubuh. Yang halus itu, dengan dihu¬ 
bungkan kepada hakikat pengetahuan, adalah seperti: cermin , dengan di¬ 
hubungkan kepada bentuk segala yang berwarna. Maka sebagaimana yang 
berwarna itu mempunyai bentuk dan keadaan bentuk itu melekat pada 
cermin dan terdapat pada cermin, seperti demikian pula, masing-masing 
pengetahuan yang diketahui itu, mempunyai hakikat. Dan hakikat itu 
mempunyai bentuk yang tercap dalam cermin hati dan jelas didalamnya. 
Sebagaimana cermin itu lain dan bentuk segala sesuatu itu lain dan hasil 
bentuknya dalam cermin itu lain pula, maka itu menjadi tiga hal. Maka 
demikian pulalah disini, terdapat tiga hal: hati, hakikat segala sesuatu dan 
hasil hakikat itu sendiri dalam hati dan beradanya didalam hati. 

Maka orang yang berilmu itu, adalah ibarat hati, dimana keadaan hakikat 
segala sesuatu bertempat didalamnya. Dan pengetahuan yang diketahui 
itu, adalah ibarat hakikat segala sesuatu. Dan pengetahuan itu sendiri ada¬ 
lah ibarat hasil bentuk didalam cermin. 

Sebagaimana genggaman umpamanya-memerlukan adanya penggenggam, 
seperti: tangan dan yang digenggam, seperti: pedang dan hubungan dim- 
tara pedang dan tangan, dengan berhasilnya pedang itu didalam tangan 
dan dinamakan: genggaman. Maka begitu pulalah sampainya keadaan ilmu 
yang diketahui kepada hati, yang dinamakan: pengetahuan. 

Sesungguhnya hakikat* itu ada dan hati itu ada. Dan tidaklah ilmu itu 
sudah berhasil. Karena ilmu itu ibarat daripada sampainya hakikat kepada 
hati. Sebagaimana pedang itu ada dan tangan itu ada. Dan tidaklafc nama 
genggaman dan pengambilan itu sudah berhasil. Karena tidak adanya pe¬ 
dang itu didalam tangan. 

Ya, genggaman itu adalah ibarat daripada berhasilnya pedang itu sendiri 
dalam tangan. Dan ilmu yang diketahui itu sendiri, tidak berhasil didalam 
hati. 

Orang yang mengetahui api, tidaklah api itu sendiri berada dalam hatinya. 
Akan tetapi yang ada, ialah batasnya dan hakikatnya yang sesuai dengan 
bentuknya. Maka mencontohkannya dengan cermin, adalah lebih utama. 
Karena diri manusia itu tidak ada dalam cermin. Yang ada, ialah: keadaan 
yang bersesuaian dengan manusia itu. Begitu pula adanya keadaan yarig 
bersesuaian dengan hakikat pengetahuan didalam hati, yang dinamakan: 
ilmu. Dan sebagaimana cermin, tidak menampak padanya bentuk sesuatu, 
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disebabkan oleh lima hal: 

Pertama: kurang bentuknya, seperti zat besi, sebelum dirobah, dibentuk 
dan dikilatkan. 

Kedua: karena buruk, berkarat dan kotornya, walaupun bentuknya sem¬ 
purna. 

Ketiga: karena dipindahkan arah barang itu kearah yang lain, sebagaimana 
apabila bentuk itu dibelakang cermin. 

Keempat: karena dinding (hijab) yang terletak diantara cermin dan bentuk 
barangnya: 

Kelima: tidak diketahui arah, yang padanya bentuk barang yang dimak¬ 
sud. Sehingga sukar disebabkannya, untuk dihadapkan arah bentuk 
barang itu dengan arah cermin. 

Maka seperti itu pula hati, adalah cermin yang disediakan untuk menam¬ 
pakkan padanya hakikat kebenaran dalam segala hal. Dan sesungguhnya 
hati itu kosong dari pengetahuan, dimana kekosongan itu terjadi, disebab¬ 
kan, oleh sebab yang lima ini:- 


Pertama: kekurangan pada hati itu sendiri, seperti: hati anak-anak. Maka 
tidak menampak padanya pengetahuan, karena kekurangannya. 

Kedua: karena kekotoran perbuatan maksiat dan keji yang bertindis-lapis 
diatas wajah hati, lantaran banyaknya hawa nafsu. Sesungguhnya yang de¬ 
mikian itu, mencegah bersih dan cemerlangnya hati. Lalu tercegahlah lahir 
kebenaran padanya, karena kegelapan dan keti n dis-lapisannya. Dan kepa- 
danyalah isyarat dengan sabda Nabi s.a.w.:- 




(Man qaa-rafa dzanban faaraqahu ; aqlum, laa ya‘uudu ilaihi abadan). 
Artinya: "Barangsiapa mengerjakan dosa, niscaya ia diceraikan oleh akal, 
yang tidak akan kembali lagi kepadanya untuk selama-lamanya" (1). 
Artinya: terdapat kekotoran pada hatinya, yang tidak akan hilang bekas¬ 
nya. Karena tujuannya, bahwa diikutkannya dosa itu dengan kebaikan, 
yang akan tersapu dosa.itu dengan kebaikan tersebut. 

Kalau ia mengerjakan kebaikan dan tidak didahului oleh kejahatan, nisca¬ 
ya - sudah pasti - bertambahlah kecemerlangan hati. Maka manakala da¬ 
tanglah kejahatan, niscaya hilanglah faedah kebaikan. Akan tetapi hati itu 
kembali kepada keadaannya, sebelumnya kejahatan dan tidak bertambah 
cahayanya. N 

Inilah kerugian yang nyata dan kekurangan yang tidak dapat dielakkan. 
Maka tidaklah cermin yang kotor, kemudian disapu dengan alat yang 
mengkilatkan, seperti yang disapu dengan alat yang mengkilatkan karena 
bertambah cemerlangnya, tanpa ada kekotoran yang terdahulu. 

1. Al- > Iraqy mengatakan, bahwa ia belum pernah melihat hadits ini. 
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Maka menghadapkan diri kepada menta’ati Allah dan berpaling dari ke¬ 
hendak hawa-nafsu, itulah yang mencemerlangkan dan yang membersih¬ 
kan hati. Karena itulah, Allah Ta’ala berfirman:- 




(Wal-ladziina jaahaduu fiinaa la-nahdiyanna- hum subulanaa). 

Artinya: ”Dan orang-orang yang berjuang dalam (urusan) Kami, niscaya 
akan kami tunjukkan kepada jalan Kami”. - A. Al-‘Ankabut, ayat 69. 
Nabi s.a.w. bersabda:- 


(Man‘ami-la bimaa ‘alima, warra- sahu'l-laahu ‘ilma maa lam ya’lam). 
Artinya: ”Barangsiapa mengamalkan (melaksanakan) apa yang telah dike¬ 
tahuinya, niscaya diberi pusaka oleh Allah kepadanya akan pengetahuan 
yang belum diketahuinya” (1). 

Ketiga: hati itu dipalingkan dari arah hakikat yang dicari. Sesungguhnya 
hati orang yang ta’at dan salih, meskipun bersih, maka tidaklah jelas 
padanya kecemerlangan kebenaran. Karena ia tidak mencari kebenaran. 
Dan ia tidak berbetulan dengan cerminnya, akan arah yang dicarinya. 
Akan tetapi kadang-kadang, adalah kelengkapan cita-citanya, dengan pengu¬ 
raian amalan ta’at badaniah. 

Atau dengan penyediaan sebab-sebab kehidupan. Dan pikirannya tidak 
ditujukan kepada memperhatikan hadlarat ke-Tuhan-an dan hakikat ilahi- 
yah yang tersembunyi. Maka tidaklah terbuka baginya, selain apa yang 
dipikirkan, dari yang halus-halus dari bahaya amalan dan yang tersembu¬ 
nyi dari kekurangan-kekurangan diri, kalau ia bertafakkur padanya. Atau 
tentang kepentingan-kepentingan kehidupan, jikalau ia bertafakkur pada 
yang demikian. 

Apabila adalah pengikatan cita-cita dengan amal-perbuatan dan pengurai¬ 
an keta'atan itu mencegah dari pada tersingkapnya kecemerlangan kebe¬ 
naran, maka apakah persangkaan anda tentang orang yang menyerahkan 
cita-citanya kepada nafsu-syahwat duniawiah, kepada segala kesenangan 
dan yang berhubungan dengan itu? Bagaimanakah ia tidak tercegah dari 
pada terbukanya kehakikatan! 

Keempat: hijab (dinding). Sesunggunya orang yang ta'at, yang memaksa¬ 
kan hawa-nafsunya, yang menjuruskan pikirannya pada sesuatu hakikat 
kebenaran, kadang-kadang tidak terbuka juga yang demikian baginya. 
Karena terdinding daripadanya, disebabkan aqidahnya yang telah lalu 

1. Dirawikan Abu Nu’aim dari Anas. 

926 



sejak kecil, dengan jalan taqlid (ikut-ikutan) dan menerimanya dengan ba¬ 
ik sangka. 

Maka sesungguhnya yang demikian itu, menghambatkan diantara dia dan 
hakikat kebenaran. Dan mencegahkannya daripada terbuka pada hatinya, 
yang menyalahi daripada yang didapatinya dari taqlid yang nyata. 

Ini juga suatu hijab yang besar, yang meng-hijabkan kebanyakan orang- 
orang ahli ilmu Kalam (ilmu Tauhid) dan orang-orang yang ta’assub 
(fanatik) kepada mazhab-mazhab. Bahkan juga kebanyakan orang-orang 
salih, yang bertafakkur tentang alam malakut langit dan bumi. Karena 
mereka itu terhijab dengan aqidah-aqidah ke-taqlid-an, yang telah beku 
dalam diri mereka. Dan telah melekat dalam hati mereka. Dan menjadi 
hijab bagi mereka untuk memperoleh hakikat kebenaran. 

Kelima: bodoh tentang arah yang akan diperoleh padanya yang dicari. Se¬ 
sungguhnya orang yang mencari ilmu itu, tidak mungkin memperoleh ilmu de¬ 
ngan kebodohan, kecuali dengan mengingati ilmu yang bersesuaian dengan 
yang dicarinya. Sehingga apabila ia mengingatinya dan menertibkannya 
dalam dirinya, dengan ketertiban yang khusus, yang diketahui oleh para 
ulama dengan jalan pemikiran, maka ketika itulah ia telah memperoleh 
arah yang dicari. Maka terang-benderanglah hakikat yang dicari untuk 
hatinya. Karena ilmu-pengetahuan yang dicari itu bukanlah fitriah (dipero¬ 
leh sejak lahir). Tidak dapat ditangkap, kecuali dengan jalan ilmu yang 
menghasilkan. Bahkan semua ilmu tidak berhasil, kecuali dari dua ilmu yang 
mendahului, yang tersusun dan bercampur dengan cara khusus. 

Maka berhasillah dari percampuran kedua ilmu itu, ilmu ketiga , sebagai¬ 
mana berhasilnya anak daripada percampuran laki-laki dan wanita. 
Kemudian, sebagaimana orang yang bermaksud menghasilkan kuda-bibit, 
tidak mungkin yang demikian dari keledai, unta dan manusia. Akan tetapi 
dari asal khusus dari kuda jantan dan betina. Dan yang demikian itu, apa¬ 
bila terjadi diantara keduanya, percampuran khusus. Maka seperti itu pula 
tiap-tiap ilmu, mempunyai dua asal khusus . Dan diantara keduanya mem¬ 
punyai jalan dalam cara percampurannya, yang menghasilkan dari percam¬ 
puran itu ilmu yang berfaedah dan yang dicari. 

Maka kebodohan tentang asal-usul itu dan caranya percampuran, itulah 
pencegah daripada memperoleh ilmu. 

Contohnya, apa yang telah-kami sebutkan, dari kebodohan mengenai arah 
terletaknya bentuk barang. Bahkan contohnya, ialah, bahwa orang ingin 
melihat kuduknya - umpamanya - dengan cermin. Maka apabila ia me¬ 
ngangkat cermin setentang mukanya, niscaya tidak berbetulan dengan 
arah kuduk. Lalu tidak tampak kuduk itu dalam cermin. Kalau diangkat¬ 
nya cermin itu dibelakang kuduk dan berbetulan dengan dia, niscaya ia te¬ 
lah berpaling dengan cermin dari matanya. Maka ia tidak melihat cermin 
dan tidak bentuk kuduknya dalam cermin. Maka ia memerlukan kepada 
cermin lain yang diletakkannya dibelakang kuduk. Dan ini pada hadapan* 


927 



nya, kira-kira dapat dilihatnya. Dan ia menjaga kesesuaian diantara letak 
kedua cermin itu. Sehingga menampak bentuk kuduk dalam cermin yang 
setentang kuduk. Kemudian menampak bentuk cermin ini dalam cermin 
yang lain, yang berhadapan dengan mata. Kemudian mata dapat melihat 
bentuk kuduk. 

Maka seperti itu pulalah, pada memetik segala macam ilmu, terdapat ja¬ 
lan-jalan yang menakjubkan. Padanya ada hal-hal yang diada-adakan dan 
diselewengkan, lebih menakjubkan daripada yang kami sebutkan tentang 
cermin, yang sukar diperoleh diatas bumi yang lapang ini, orang-orang 
yang memperoleh petunjuk kepada caranya daya-upaya tentang hal-hal 
yang diada-adakan itu. 

Maka inilah sebab-sebab yang mencegah hati, daripada mengetahui haki¬ 
kat segala hal. Kalau tidak demikian, maka semua hati itu menurut fitrah¬ 
nya, pantas untuk mengetahui semua kehakikatan. Karena hati itu urusan 
ke-Tuhan-an yang mulia, yang membedakan dengan zat alam lainnya, de¬ 
ngan ke-khusus-an dan kemuliaan itu. Dan kepadanya diisyaratkan de¬ 
ngan firman Allah ’Azza wa Jalla:- 






(Innaa ‘aradlnal-amaanata ‘alas-samaawaati wal-ardli wal-jibaali, fa-abaina 
an yahmil-nahaa wa asyfaqna minhaa wa hamalahal-insaan). 

Artinya: ^Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah (tanggung 
jawab) kepada langit, burrfi dan gunung-gunung, tetapi mereka enggan 
memikulnya dan takut terhadap itu, sedang manusia mau memikulnya’'. - 
S. Al-Ahzab, ayat 72, sebagai isyarat bahwa manusia itu mempunyai ke¬ 
khususan yang membedakannya dari langit, bumi dan gunung-gunung, 
yang dengan ke-khusus-an itu, ia sanggup memikul amanah Allah Ta’ala. 
Dan amanah itu, ialah: ma'rifah (mengenal Allah) dan tauhid . Dan hari 
tiap-tiap anak Adam (manusia) itu pada asalnya, bersedia memikul-ama¬ 
nah dan sanggup memikulnya. Akan tetapi sebab-sebab yang telah kami 
sebutkan dahulu, membawa manusia terlambat untuk bangun melaksana¬ 
kannya dan sampai kepada pentahkikannya (pelaksanaannya yang 
sebenar-benarnya). Karena itulah, Na^i s.a.w. bersabda:- 


4 : 

(Kullu mauluu-din yuuladu ‘alal-fithrati, wa innamaa abawaahu yuhawwi- 
daanihi wa yunash-shiraanihi wa yumajjisaanih). 

Artinya: ”Semua anak itu dilahirkan diatas fitrah (dalam keadaan asli-su- 
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ci). Ibu-bapanyalah yang mejahudikannya, menasranikannya dan memaju- 
sikannya" (1), 

Dan sabda Nabi s.a.w. 



Lau laa annasy-syayaathiina ya-huumuuna k alaa quluu-bi banii Aa-dama, 
la-nadharuu ilaa malakuu-tis-sa-maa'). 

Artinya: "Jikalau tidaklah setan-setan itu mengelilingi hati anak Adam 
(manusia), niscaya mereka itu melihat kealam malakut langit" (2), 
sebagai isyarat kepada sebahagian sebab-sebab tersebut, yang menjadi hi- 
jab diantara hati dan alam malakut. Dan kepada itu pulalah diisyaratkan 
dengan yang diriwayatkan dari Ibnu ’Umar r.a. bahwa Ibnu ’Umar berka- 
taT^sOrang bertanya kepada Rasulullah s.a.w.: "Wahai Rasulullah! Di- 
manakah Allah, di bumi atau dilangit?" Rasulullah s.a.w. menjawab: 
"Dalam hati hambaNya yang beriman!" (3). 

Pada suatu hadits: "Allah Ta'ala berfirman: Tiada termuat Aku oleh bu- 
miKu dan langitKu dan termuat Aku oleh hati hambaKu yang beriman, 
yang lemah-Iembut, yang tenang-tenteram". (4). 

Pada suatu hadits tersebut:- 


jyj 


(Qiila, yaa Rasuulallaah! Man khairun-naas? Fa qaala: "Kullu mu'minin 
makhmuumil-qalbi" 

Fa qiila: ”Wa maamakhmuumul-qal-bt?" Fa qaala: "Huwa’ t - taqiyyun- 
naqiyyu-lla-dzii laa ghisy-sya fiihi wa laa bagh-ya wa laa ghadra wa laa ghil- 
la walaa hasada). 

Artinya: "Orang bertanya kepada Nabi s.a.w.: "Wahai Rasulullah! Siapa¬ 
kah manusia yang terbaik? Rasulullah s.a.w. menjawab: "Tiap-tiap orang 
mu’min, yang hatinya ” makhmum Lalu orang itu bertanya pula: "Apa¬ 
kah hati yang makhmum itu? Rasulullah s.a.w. menjawab: "Yaitu: orang 
yang taqwa, hatinya bersih, tak ada padanya penipuan, kedurhakaan, 
pengkhianatan, kedengkian dan hasutan" (5). 

Karena itulah, 'Umar r.a. berkata: "Hatiku melihat Tuhanku". Karena te¬ 
lah terangkat hijab dengan taqwa . Barangsiapa telah terangkat hijab dian- 


1. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. 

2. Hadits ini sudah tersebut dahulu. 

3. Hadits ini-menurut AI-lraqy-tiada dijumpainya* dengan kata-kata yang demikian. 

4. Hadits ini juga tidak pernah dijumpai, menurut keterangan Al-lraqy. 

5. Hadits ini dirawikan Ibnu Majah dari. Abdultah bin Umar, dengan shahih isnad. 
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taranya dan Allah, niscaya menjelaslah bentuk 'alamul-mulki (alam nyata) 
dan ’alamul-malakut (alam batin) dalam hatinya. Maka ia melihat sorga. 
Lintang sebahagian daripadanya ialah langit dan bumi. Adapun jumlah¬ 
nya, maka lebih banyak dari keluasan langit dan bumi. Karena langit dan 
bumi itu ibarat dari ' alamul-mulki dan \alamusy-syahadah (alam nyata dan 
alam yang dapat disaksikan). Alam ini meskipun luas tepinya, berjauhan 
sudut-sudutnya, tetapi pada umumnya berkesudahan. 

Adapun 'alamul-malakut, ialah rahasia gaib , tidak dapat dengan pandang¬ 
an mata. Khusus dapat diketahui dengan pandangan mata-hati. Dia itu ti¬ 
ada berkesudahan. 

Benar, yang tampak bagi hati daripadanya itu, suatu kadar yang berkesu¬ 
dahan. Akan tetapi pada dirinya dan dengan ditambahkan kepada ilmu 
Allah, maka ia tiada berkesudahan. Jumlah ' alamul-mulki dan ’alamul- 
malakut, apabila diambil sekaligus, dinamai: Hadlarah-Rububiah (Hadia- 
rat-Ke-Tuhan-an). Karena Hadlarah-Rububiah itu meliputi semua yang 
ada. Karena pada wujud itu tiada sesuatu, selain Allah Ta’ala, perbuatan- 
Nya dan kerajaanNya. Dan hamba-hambaNya itu sebahagian dari perbu- 
atanNya. Apa yang menampak dari yang tersebut bagi hati, adalah sorga, 
Sorga itu sendiri pada suatu golongan. Yaitu: sebab berhaknya sorga pada 
ahli kebenaran. Dan luas kepunyaannya dalam sorga, adalah menurut luas 
ma'rifahnya dan menurut yang menampak baginya tentang Allah, sifat-si- 
fatNya dan afalNya (perbuatanNya) 

Yang dimaksudkan dengan ta’at dan perbuatan anggota badan semuanya, 
ialah pembersihan hati, penyucian dan kece merlangannya. Sesungguhnya 
orang-orang yang menyucikannya memperoleh kemenangan. 

Yang dimaksudkan dengan penyuciannya, ialah berhasilnya cahaya iman 
dalam hati. Ya'ni: cemerlangnya nur-marifah (caha pengenalan). Yaitu: 
yang dimaksudkan dengan firman Allah Ta'ala:- 

(Fa man yuridil-laahu an yahdiahu, yasyrah shadra-hu lil-islaam). 

Artinya: "Maka barangsiapa dikehendaki oleh Allah memberi petunjuk 
kepadanya, niscaya dibukakanNya hatinya menganut agama Islam". - S. 
Al-An’am, ayat 125. 

Dan firman Allah Ta'ala:- 





(A fa man syara-ha'l-Iaahu shad-rahu lil-islaami, fa huwa 'alaa nuu-rin min 
rabbih). 
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Artinya: "Apakah orang yang dibukakan oleh Allah hatinya menerima' 
agama Islam, karena itu dia mendapat cahaya dari Tuhannya?". — S. Az- 
Zumar, ayat 22. 

Benar, penampakan (at-tajaili) dan iman itu, mempunyai tiga tingkat:- 
Tingkat pertama: iman orang awam. Yaitu: semata-mata taqlid. 

Tingkat kedua: iman orang-orang ahli ilmu-kalam (ilmu tauhid. Yaitu: 
bercampur aduk dengan macam-macam dalil. Dan tingkatnya mendekati 
dengan tingkat iman orang awam. 

Tingkat ketiga: iman orang-orang arifin (orang yang berma’rifah akan 
Allah). Yaitu: orang yang menyaksikan dengan nur-keyakinan. 

Akan kami terangkan kepada anda tingkat-tingkat itu dengan contoh. Ya¬ 
itu: bahwa pembenaran anda adanya si Zaid dirumahnya-umpamanya- 
mempunyai tiga tingkat:- 

Pertama: bahwa diterangkan kepada anda, oleh orang, yang telah anda 
eobakan kebenarannya. Dan tidak anda kenal padanya kebohongan dan 
tidak anda curigai kebenaran kata-katanya. Hati anda tetap kepadanya dan 
merasa tenang dengan pemberitaannya, dengan semata-mata mendengarnya. 
Inilah iman dengan semata-mata taqlid. Yaitu contoh imannya orang 
awam. Sesungguhnya tatkala mereka telah sampai kepada umur: dapat 
membedakan diantara baik dan buruk (masatamyiz), lalu mendengar dari 
bapak dan ibunya, akan wujudnya Allah Ta’ala , ilmuNya, iradahNya, qu- 
drahNya dan sifat-sifatNya yang lain. Mereka mendengar akan terutusnya 
rasul-rasul, benarnya rasul-rasul dan apa yang dibawa rasul-rasul itu. Se¬ 
bagaimana mereka mendengar, lalu mereka menerima apa yang didengar¬ 
nya. Mereka tetap padanya, merasa tenang dan tidak terguris didalam ha¬ 
tinya, untuk menyalahi daripada yang dikatakan oleh mereka kepadanya. 
Karena baik sangkanya kepada bapa 4 ibu dan guru-gurunya. 

Iman ini menjadi sebab kelepasan di akhirat. Dan orang ini termasuk ting¬ 
kat pertama dari gotongan kanan (ash-habul-jamin). Dan mereka tidak 
termasuk orang muqarrabin (orang yang berdekatan dengan Allah). Kare¬ 
na tidak ada padanya kasyaf (terbuka hijab), mata hati (bashirah) dan ter¬ 
buka dada dengan nur-iman. Karena kesalahan itu mungkin pada yang di¬ 
dengarnya dari orang seorang. Bahkan dari beberapa orang, tentang apa 
yang berhubungan dengan aqidah. Maka hati orang-orang Jahudi dan 
orang-orang Nasrani juga tenang, dengan apa yang didengarnya dari bapa 
dan ibunya. Tetapi merekaber-aqidah apa yang menjadi aqidah ibu-bhpa- 
nya yang salah. Karena telah dicampakkan kesalahan kepada mereka. 
Dan orang-orang Islam itu ber-aqidah yang benar. Bukan karena mereka 
melihat kepada kebenaran. Akan tetapi kalimah kebenaran itu telah di¬ 
campakkan kepada mereka. 

Tingkat kedua: bahwa anda mendengar perkataan si Zaid dan suaranya 
dari dalam rumah, akan tetapi dibelakang dinding. Lalu anda mengambil 
alasan tentang adanya dirumah. Maka kepercayaan anda, pembenaran an- 
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da dan keyakinan anda tentang adanya dirumah itu, lebih kuat daripada 
pembenaran anda, dengan semata-mata mendengar saja. 

Sesungguhnya apabila orang mengatakan kepada anda, bahwa si Zaid itu 
dirumah. Kemudian anda mendengar suaranya, niscaya bertambahlah ke¬ 
yakinan anda. Karena suara itu, menunjukkan kepada bentuk dan rupa 
pada orang yang mendengar suaranya, dalam keadaan penyaksian bentuk. 
Lalu hati menetapkan, bahwa ini suara orang itu. Dan inilah kepercayaan 
yang bercampur dengan dalil (alasan). Dan kesalahan mungkin juga ter¬ 
timpa kepadanya. Karena suara itu kadang-kadang menyerupai dengan su¬ 
ara orang lain. Kadang-kadang mungkin diusahakan demikian dengan ja¬ 
lan menirunya. Kecuali yang demikian, tiada terguris di hati yang mende¬ 
ngar. Karena ia tidak membuat di dalam hatinya, tempat untuk buruk 
sangka. Dan ia tidak menduga ada maksud dalam penipuan dan peniruan 
itu. 

Tingkat ketiga: bahwa anda masuki rumah. Lalu anda melihat kepada 
orang itu dengan mata anda dan menyaksikannya. Inilah ma’rifah (penge¬ 
nalan) yang sebenarnya dan penyaksian dengan keyakinan. Dan itu me¬ 
nyerupai dengan ma’rifah orang-orang muqarrabin dan shiddinqin. Karena 
mereka itu beriman dari musyahadah (penyaksian). Lalu terlipatlah dalam 
keimanan mereka, keimanan orang awam dan orang-orang ahli ilmu-ka- 
lam. Mereka dapat membedakan dengan pembedaan yang nyata, yang 
mustahil kemungkinan salah. 

Benar, mereka itu berlebih-kurang juga, disebabkan kadar pengetahuan¬ 
nya dan tingkat kasyafnya. Adapun tingkat pengetahuan, maka umpama¬ 
nya: ia melihat si Zaid dalam rumah dari jarak dekat dan pada lapangan 
rumah pada waktu cemerlangnya matahari. Maka sempurnalah pengetahu¬ 
annya. Dan orang lain, mengetahuinya dalam rumah atau dari jarak jauh 
atau pada waktu petang. Lalu tergambarlah baginya dalam bentuk yang 
menyakinkan, bahwa itu betul si Zaid. Akan tetapi tidak tergambar pada 
dirinya yang halus-halus dan yang tersembunyi dari bentuk si Zaid. 
Contohnya ini menggambarkan tentang berlebih-kurangnya penyaksian 
(musyahadah) bagi hal-hal ke-Tuhan : an. 

Adapun kadar pengetahuan, bahwa ia melihat dalam rumah, si Zaid, si 
Umar, si Bakar dan lain-lain. Sedang orang lain hanya melihat si Zaid sa¬ 
ja. Maka pengetahuan yang demikian, sudah pasti bertambah dengan ba¬ 
nyaknya yang diketahui. 

Inilah keadaan hati, dengan menyandarkan kepada ilmu-pengetahuan! 
Allah Ta’ala yang maha-tahu dengan yang sebenarnya. 

PENJELASAN: keadaan hati dengan menyandarkan kepada bermacam- 
macam ilmu aqal y ilmu agama , dunia dan akhirat. 

Ketahuilah, bahwa hati dengan nalurinya bersedia menerima hakikat sega¬ 
la pengetahuan, sebagaimana telah diterangkan dahulu. Tetapi pengetahu- 
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an yang bertempat didalam hati itu terbagi kepada: *aqliyah (ke-akal-an) 
dan syar’iyah (keagamaan). 

Bahagian ’aqliyah terbagi kepada dlaruriyah (yang diketahui secara mu* 
dah) dan muktasabah (dengan jalan diusahakan). Dan muktasabah itu ter¬ 
bagi Jcepada duniawiyah (keduniaan) dan ukhrawiyah (keakhiratan). 
Adapun < aqliah, maka yang kami maksudkan dengan ’aqliyah itu, ialah: 
yang dikehendaki oleh instink akal. Dan tidak diperoleh dengan taqlid 
dan mendengar. Dan terbagi kepada dlaruriyah, yang tidak diketahui, dari 
mana datangnya dan bagaimana datangnya. Seperti pengetahuan manusia 
bahwa orang satu tidak ada pada dua tempat. Dan suatu benda, tidak ada dia 
itu baharu (hadits) dan lama (qadim), ada dan tidak ada sekali gus. Ini semu¬ 
anya pengetahuan yang diperoleh oleh manusia sendiri semenjak kecil, 
menjadi fitrah baginya. Ia tidak tahu, kapan ilmu itu ada padanya dan 
dari mana datangnya. Yakni: ia tidak tahu baginya sebab yang dekat. 
Kalau tidak demikian, sesungguhnya tidak tersembunyi kepadanya, bahwa 
Allan Ta’ala yang menjadikannya dan yang menunjukkannya jalan. 

Selain terbagi kepada dlaruriyah tadi, terbagi pula kepada pengetahuan 
yang diusahakan . Yaitu: yang diperoleh dengan belajar dan mencari dalil. 
Kedua bahagian tersebut, dinamakan: akal. ’Ali r.a. berkata:- 
”Saya melihat akal dua ini, 
akal tabi’i dan akal sam'i. (1), 


Tidak bermanfa’at yang sami, 
apabila tidak ada yang tab'fi. 


Sebagaimana tidak bermanfa k at matahari, 
dan cahaya mata itu dihalangi.. 


Yang pertama , ialah yang dimaksudkan dengan sabda Nabi s.a.w. kepada 
Ali r.a.:- 




(Maa khalaga’l-laahu khalqan akrama ‘alaihi minal-‘aqli). 

Artinya: ”Allah Ta’ala tidak menjadikan machluk yang lebih mulia dari¬ 
pada akal”. (2). Dan yang kedua , ialah yang dimaksudkan dengan sabda 
Nabi s.a.w. kepada Ali r.a.:- 



1. Akal Tabi’i, yaitu: akal dari instink, naluri, tidak dengan diusahakan, sedang akal 
sam'i, diperoleh dengan diusahakan dan didengar. 

2. Hadits ini dirawikan At-Tirmizy dengan isnad dla’if. 
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(Idzaa taqarraban-naasu ila’l-laahi Ta'ala bi-anwa‘il-birri, fa taqarrab an- 
ta bi-’aqlik). 

Artinya: "Apabila manusia mendekati (bertaqarrub) kepada Allah Ta’ala 
dengan bermacam-macam kebajikan, maka engkau dekatilah dengan akal’ 
mu!". (1). 

Karena tidak mungkin bertaqarrub dengan naluri fitrah dan tidak dengan 
ilmu-dlaruriyah. Akan tetapi dengan ilmu yang diusahakan. Tetapi seper¬ 
ti Ali r.a. adalah sanggup bertaqarrub dengan memakai akal pada meme¬ 
tik ilmu-ilmu, yang membawanya dekat kepada Tuhan Serwa sekalian 
alam. Maka hati itu berlaku seperti mata. Dan naluri akal pada hati ber¬ 
laku seperti kekuatan melihat pada mata. Dan kekuatan penglihatan itu 
halus yang tak ada pada orang buta. Dan ada pada orang yang dapat me¬ 
lihat, walaupun ia memejamkan kedua matanya atau berada dalam malam 
gelap. 

Dan ilmu yang diperoleh dalam hati itu, berlaku seperti kekuatan dapat 
melihat pada mata dan melihatnya segala bentuk benda. Terlambatnya il¬ 
mu dari tanggapan akal pada masa kanak-kanak, kepada waktu tamyiz 
(sudah dapat membedakan diantara segala sesuatu) atau dewasa, adalah 
menyerupai dengan terlambatnya penglihatan dari melihat sampai kepada 
waktu terbit matahari dan membanjir sinarnya kepada semua benda.yang 
dilihat. Qalam (pena), yang ditulis oleh Allah dengan qalam itu. segala il¬ 
mu di atas lembaran hati, berlaku seperti berlakunya bundaran matahari. 
Tidak terperolehnya ilmu dalam hati anak-anak sebelum tamyiz, karena 
papan hatinya belum tersedia untuk menerima ilmu itu sendiri. Dan pena 
yang merupakan suatu makhluk Allah Ta'ala, dijadikan sebab untuk ber¬ 
hasilnya ukiran ilmu dalam hati manusia. Allah Ta'aia berfirman:- 




(Al-iadzii ‘allama bil-qalami, ‘allama’l-insaa-na ma lam ya’lam). 

Artinya: "Yang mengajarkan dengan pena (tulis-baca). Mengajarkan 
kepada manusia yang belum diketahuinya”. - S. Al- Alaq, ayat 4 -5. 
Qalam Allah Ta'ala tidak serupa dengan qalam makhlukNya. Sebagaima¬ 
na tidak menyerupai sifatNya dengan sifat makhlukNya. Maka OalamNya 
tidaklah dari bambu dan kayu, sebagaimana Dia Ta’ala tidak dari jauhar 
(zat yang berbentuk) dan dari 'aradl (sifat yang berdiri pada jauhar). Dan 
keseimbangan antara pandangan hati batiniyah dan pandangan zahir itu 
benar dari segi-segi ini. Hanya sesungguhnya, tak bersesuaian diantara ke¬ 
duanya tentang kemuliaan. Karena pandangan hati batiniyah adalah jiwa 
itu sendiri, dimana dia itu halus dan yang mengetahui. Dia adalah seperti 
pengendara kuda. Dan badan itu seperti kuda. Kebutaan yang mengende- 

1. Hadits ini dirawikan Abu Na’im dari Ali r.a. dengan isnad dla’if. 
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rai kuda adalah lebih mendatangkan kemelaratan kepada pengendera itu 
daripada butanya kuda, bahkan tiada perbandingan bagi salah satu dari 
dua kemelaratan itu terhadap lainnya. Dan karena keseimbangan pan¬ 
dangan hati batiniyah bagi pandangan zahir, maka Allah Ta’ala menama¬ 
kannya dengan namaNya. Allah Ta’ala berfirman:- 




(Maa kadzaba’l-fu-aadu maa ra-aa). 

Artinya: "Hati tiada berdusta apa yang dilihatnya". - S. An-Najm, ayat 
II. 

Pengetahuan hati itu dinamai: penglihatan . 

Demikian pula firman A-llah Ta’ala:- 



(Wa ka-dzaalika nurii Ibraahiima malakuuta's-samaawaati wal-ardli). 
Artinya: "Dan begitulah Kami perlihatkan kepada Ibrahim kerajaan langit 
dan bumi". - S. Al-An'am, ayat 75. Dan apa yang dimaksudkan dengan 
yang demikian itu, penglihatan zahiriyah, maka sesungguhnya yang demi¬ 
kian tidaklah dikhususkan bagi Ibrahim a. s. Sehingga dibentangkan dalam 
pembentangan keni'matan. Dan karena itulah, lawan pengetahuannya 
dinamai: buta. Allah Ta’ala berfirman:- 


(Fa innahaa laa ta'mal-abshaaru wa laakin ta'mal^uluubul-latii fish-shu- 
duur). 

Artinya: "Karena sebenarnya, bukan mata yang buta, tetapi yang buta, 
ialah hati yang didaiam dada". - S. Al-Hajj, ayat 46. Dan Allah Ta'ala 
berfirman:- - 







(Wa man kaana fii haadzihi a’maa, fa huwa fil-aakhirati a’maawa-a-dlallu 
sabii-la). 

Artinya: "Barangsiapa buta didunia ini, niscaya di akhirat buta (juga) dan 
lebih sesat jalannya". - Al-Isra\ ayat 72. 

Inilah penjelasan ilmu aqli. 
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Adapun ilmu keagamaan (ilmu dini), maka adalah diambit dengan jalan 
taqiid (mengikuti) nabi-nabi a,s; Dan itu diperoleh dengan mempelajari 
Kitab Allah Ta’ala, Sunnah Rasulullah s.a.w, dan memahami maksud ke¬ 
duanya, sesudah didengar. Dengan demikian, sempurnalah sifat hati. Dan 
selamatlah hati itu dari segala penyakit dan bencana. 

Ilmu aqli itu tidak cukup untuk keselamatan hati, walaupun hati itu 
memerlukan kepadanya. Sebagaimana akal itu tidak cukup untuk tetapnya 
sebab-sebab kesehatan badan. Akan tetapi, memerlukan kepada pengeta¬ 
huan khasiat-khasiat obat dan ramuan-ramuan, dengan jalan belajar pada 
dokter-dokter. Karena akal saja tidak memperoleh petunjuk kepadanya. 
Akan tetapi, tidak mungkin memahaminya sesudah didengar, kecuali de¬ 
ngan akal. Maka tidak cukup dengan akal saja, tanpa mendengar dan ti¬ 
dak cukup mendengar saja, tanpa akal. Maka mengajak kepada semata- 
mata taq!id, serta menyingkirkan akal secara keseluruhan itu bodoh. 

Dan mencukupkan dengan semata-mata akal, tanpa nur Al-Qur-an dan 
Sunnah Rasul s.a.w. itu tertipu. Maka awaslah anda menjadi salah satu 
dari dua golongan tersebut! Dan hendaklah anda yang menghimpunkan 
diantara dua pokok itu! Sesungguhnya ilmu aqli adalah seperti makanan. 
Dan ilmu syarikat adalah seperti obat. Orang sakit itu melarat dengan 
makanan, manakala tidak ada obat. Maka begitu pula penyakit hati, tidak 
mungkin mengobatinya, kecuali dengan obat-obat yang diambil dari 
syari at. Yaitu: tugas-tugas ibadah dan amalan-amalan yang disusun oleh 
nabi-nabi a.s. untuk perbaikan hati. Maka barangsiapa tiada mengobati 
hatinya yang sakit dengan pengobatan ibadah syari at dan mencukupkan 
saja dengan ilmu-akal, niscaya ia memperoleh melarat, sebagaimana mela¬ 
ratnya orang sakit dengan makanan. 

Ada orang yang menyangka, bahwa ilmu-akal itu berlawanan dengan ilmu 
syari’at dan mengumpulkan diantara keduanya tidak mungkin. Ini adalah 
sangkaan yang terbit dari kebutaan pada mata hati! Kita berlindung de¬ 
ngan Allah dari padanya! 

Akan tetapi, orang yang berkata itu sendiri, kadang-kadang berlawanan 
padanya, diantara sebahagian ilmu syari at dengan sebahagian yang lain. 
Lalu ia lemah daripada mengumpulkan diantara keduanya. Maka ia me¬ 
nyangka bahwa ilmu itu berlawanan pada Agama. Lalu ia heran, maka ia 
mencabut dari Agama, laksana mencabut rambut dari tepung. 
Sesungguhnya yang demikian itu, adalah lantaran kelemahannya pada diri¬ 
nya sendiri. Lalu terkhayallah kepadanya akan pertentangan pada Agarrja. 
Amat jauhlah yang demikian dari kebenaran! Contohnya, ialah seperti 
orang buta yang masuk kerumah suatu kaum. Lalu ia tersenggol dengan 
tempat-tempat air dirumah itu. Maka orang buta tersebut bertanya: "Me¬ 
ngapa tempat-tempat air ini dibiarkan dijalan? Mengapa tidak diletakkan 
kembali pada tempatnya?”. 

Orang-orang itu menjawab: "Tempat-tempat air itu adalah pada tempatnya. 
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Anda yang tidak mengetahui jalan, karena anda buta. Yang heran, anda tidak 
mengemukakan kesenggolan anda karena anda buta. Akan tetapi, anda ke¬ 
mukakan kepada keteledoran orang lain. 

Inilah perbandingannya diantara ilmu Agama dan ilmu-akal! 

Ilmu-akal itu terbagi kepada: duniawiyah dan ukhrawiyah. Duniawiyah, 
seperti: ilmu kedokteran, ilmu-hitung, ilmu-ukur, ilmu-binatang, pekerja- 
an tangan dan perusahaan-perusahaan lainnya. Ukhrawiyah , seperti: ilmu 
hal-ikhwai hati, bahaya-bahaya amal, ilmu mengenai Aliah Ta'ala, menge¬ 
nai sifat dan af’alNya, sebagaimana telah kami uraikan pada "Kitab 
Ilmu”. 

Kedua pengetahuan tersebut, tidak-menidakkan diantara satu dengan lain¬ 
nya. Yakni: orang yang menyerahkan perhatiannya kepada salah satu 
daripadanya, sehingga ia mendalami betul-betul yang satu itu, niscaya te¬ 
ledorlah penglihatan hatinya kepada yang lain, menurut kebanyakannya. 
KaTepa itulah, Ali r,a. membuat tiga contoh untuk dunia akhirat. Ali ber¬ 
kata: keduanya itu seperti: dua daun neraca, seperti Timur dait Barat dan 
seperti dua wanita yang dimadukan. Apabila disenangi yang'seorang, nis¬ 
caya membawa kemarahan kepada yang lain. Karena itulah, anda melihat, 
bahwa orang-orang yang pandai tentang urusan dunia, tentang ilmu 
kedokteran* ilmu hitung, ilmu hindasah dan filsafat, adalah bodoh tentang 
urusan akhirat. Orang-orang yang pandai tentang ilmu akhirat yang halus- 
halus, adalah bodoh tentang kebanyakan pengetahuan dunia. Karena ke¬ 
kuatan akal cukup pada galibnya untuk kedua hal tersebut bersama-sama. 
Lalu salah satu daripadanya mencegah sempurnanya yang kedua. Karena 
itulah. Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Inna aktsara ahlil-jannatil-bulhu). 

Artinya: "Kebanyakan penduduk sorga itu orang-orang bodoh” (1). 
Artinya: bodoh tentang urusan duniawi. Al-Hasan dalam sebahagian pe¬ 
ngajarannya berkata: "Kami telah mendapati beberapa kaum. Jikalau 
anda melihatnya, tentu anda mengatakan: mereka itu orang gila. Dan ji¬ 
kalau mereka itu mendapati anda, tentu mereka itu mengatakan: anda se¬ 
tan. Manakala anda mendengar hal yang ganjil dalam urusan Agama, 
yang diingkari oleh orang-orang pintar dalam ilmu-ilmu lain, maka jangan¬ 
lah anda tertipu oleh keingkaran mereka menerimanya. Karena termasuk 
mustahil orang yang berjalan jalan ke timur memperoleh, apa yang di¬ 
dapati pada jalan ke barat. Maka demikian pula berlakuja^a urusan dunia 

L Hadits ini dirawikan oleh Al-Bazzar dari Anas dan dianggap hadits lemah. Al-Qurthu- 
by mentashihkan hadits ini dan sebaliknya Ibnu Uda, yang memandang hadits ini, ha¬ 
dits munkar, yang harus ditolak. 
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dan akhirat. Karena itulah, Allah Ta’ala berfirman:- 





(Innal-ladziina laa yarjuuna liqaa-anaa wa radluu bil-hayaatid-dun-ya 
wath-ma-annuu bihaa). 

Artinya: ”Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan menemui 
Kami, mereka rela dengan kehidupan yang dekat dan sudah merasa tente¬ 
ram dengan itu: ” - S. Junus, ayat 7. 

Dan firman Allah Ta’aia:- 





(Ya’lamuuna dhaahiran minal-hayaatid-dun-ya wa hum ‘anil-aakhirati 
hum ghaa-filuun). 

Artinya: ”Mereka mengetahui (perkara) yang lahir dari kehidupan dunia 
ini dan terhadap hari kemudian itu, mereka tiada memperhatikan”.- 
S. Ar-Rum, ayat 7. Dan Allah Ta’ala berfirman:- 


(r- -y 


(Fa-a’ridFan man tawaliaa l an dzikrinaa wa lam yurid illal-hayatad-dun-ya, 
dzaalika mablaghuhum minal-ilmi). 

Artinya: ”Berpalinglah engkau dari orang yang tiada memperdulikan pe¬ 
ngajaran Kami dan hanya menginginkan kehidupan dunia semata! Penge¬ 
tahuan mereka hanya sehingga itu”. - S. An-Najm, ayat 29 - 30. 

Maka mengumpulkan antara kesempurnaan penglihatan mata hati dalam 
segala kepentingan duniawi dan Agama, tidaklah begitu mudah, kecuali 
bagi orang yang telah dimantapkan oleh Allah Ta’ala untuk mengatur 
hambaNya dalam kehidupan didunia dan kembalinya di akhirat. Yaitu: 
nabi-nabi yang dikuatkan dengan roh suci, yang dibantu dengan kekuatan 
ke-Tuhan-an, yang meluas ke semua urusan dan tidak sempit. 

Adapun hati makhluk yang lain, maka sesungguhnya apabila berpegang 
dengan urusan duniawi, niscaya terlepas dari akhirat dan lengah daripada 
menyempurnakan urusan akhirat. 


PENJELASAN: tentang perbedaan antara ilham dan belajar dan perbeda - 
■ an antara cara shufi tentang tersingkapnya kebenaran dan 
cara orang-orang pemerhati . 

Ketahuilah, bahwa ilmu yang tidak dlaruriyah dan hanya berhasil didalam 
hati dalam beberapa hal, maka hal berhasilnya itu berbeda-beda. Sekali, 
ia menyerang kepada hati, seolah-olah dicampakkan kedalam hati, tanpa 
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diketahui. Sekali diusahakan dengan jalan mencari dalil dan belajar. Maka 
yang diperoleh,’ tidak dengan jalan usaha dan mencari dalil, dinamakan:* 
ilham . Dan yang berhasil dengan menggunakan dalil, dinamakan: i’ti- 
bar dan istibshar (memperoleh pengertian dan mengetahuinya dengan 
penglihatan mata hati). Kemudian, yang jatuh kedalam hati, tanpa usaha, 
belajar dan kesungguhan dari seseorang hamba itu terbagi kepada: yang 
tiada diketahui oleh hamba, bagaimana ia memperolehnya dan dari mana 
diperolehnya dan kepada yang muncul bersamanya , diatas sebab yang da¬ 
pat diperolehnya ilmu itu . Yaitu: kesaksian malaikat yang mencampakkan 
kedalam hati. Yang pertama, dinamai: ilham dan pencampakan kedalam 
hati. Dan yang kedua, dinamai: wahyu dan tertentu bagi nabi-nabi. Dan 
yang pertama tadi, tertentu bagi wali-wali dan orang-orang pilihan Allah 
(al-ashfiya’). Dan yang sebelumnya, yaitu: yang diusahakan dengain jalan 
mencari dalil, tertentu bagi alim-ulama. 

Hakekat perkataan mengenai itu, ialah: bahwa hati bersedia untuk me¬ 
nampak (jidalamnya hakekat kebenaran tentang segala sesuatu. Hanya ter- 
dinding diantara hati dan hakekat kebenaran tadi, oleh lima sebab yang 
telah tersebut dahulu. Yaitu: seperti hijab yang terbentang, yang mendin- 
dingi diantara cermin hati dan luh-mahfudh t yang terukir padanya, semua 
ketetapan Allah Ta’ala hingga hari kiamat. Dan menjelaslah segala hake- 
kat ilmu dari cermin luh-mahfudh dalam cermin hati, yang menyerupai 
mencapnya bentuk dari cermin kedalam cermin yang menghadapinya. Dan 
hijab diantara dua cermin itu, sekali hilang dengan tangan dan lain kali 
hilang dengan hembusan angin yang menggerakkannya. 

Begitu pula, kadang-kadang berhembus angin yang halus dan terbukalah 
hijab dari mata hati. Lalu jelaslah sebahagian yang tertulis pada luh- 
mahfudh . Dan ada yang demikian itu sekali ketika tidur. Lalu mengeta¬ 
hui apa yang akan terjadi pada masa mendatang. Dan sempurnanya te¬ 
rangkat hijab itu dengan mati, yang padanya terbukalah tutup. 

Dan terbuka juga dalam waktu tidak tidur, sehingga terangkatlah hijab 
dengan kehalusan yang tersembunyi daripada Allah Ta'ala. Lalu cemer¬ 
langlah didalam hati dari belakang tutupan gaib, suatu dari keganjilan'il- 
mu. Sekali seperti kilat yang menyambar dan pada kali yang lain, bertu¬ 
rut-turut hingga kesuatu batas dan berkekalan dalam keadaan yang sangat 
jarang terjadi. Ilham itu tidak berpisah dengan usaha tentang ilmu itu sen¬ 
diri, tentang tempatnya dan sebabnya. Tetapi ia berpisah dari segi hilang¬ 
nya hijab. Yang demikian itu tidaklah dengan usaha seseorang. Wahyu ti¬ 
dak berpisah dengan ilham mengenai sesuatu dari yang tersebut itu, bah¬ 
kan dalam penyaksian malaikat yang memfaedahkan ilmu. Ilmu itu se¬ 
sungguhnya berhasil dalam hati kita, dengan perantaraai^nalaikat. 

Dan kepada itulah diisyaratkan dengan firman Allah Ta'ala:- 
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c°' yy K \)j^*) ^lJL£l>-43.>L <Jr&? 


(Wa maa kaana libasyarin an yukallimahullaahu, illaa wah-yan au min wa- 
raa-i hijaa-bin auyursi-Ia ra-suulan fa yuu-hiya bi-idz-nihi, maa yasyaa’). 
Artinya: ”Dan tiada seorang manusiapun, akan dapat berkata-kata dengan 
Allah, melainkan dengan wahyu atau dibalik tabir atau diutusNya utusan. 
Lalu dengan izinNya diwahyukanNya apa yang dikehendakiNya”. - S. 
Asy-Svura, ayat 51. ~~ ~ ~ — 

Apabila ini anda telah ketahui, maka ketahuilah bahwa kecenderungan 
ahli tasawwuf itu kepada ilmu-ilmu keilhaman, tidak kepada ilmu-ilmu 
yang dipelajari. Maka karena itulah, mereka tidak bersungguh-sungguh 
mempelajari ilmu dan menghasilkan apa yang dikarang oleh para penga¬ 
rang dan membahas tentang kata-kata orang dan dalil-dalil yang disebut¬ 
kan. Tetapi mereka mengatakan: jalan yang ditempuh, ialah mendahulu¬ 
kan mujahadah (bersungguh-sungguh melawan nafsu dan mendekatkan 
diri kepada Tuhan), menyapu sifat-sifat tercela, memutuskan semua hu¬ 
bungan dengan dunia dan menghadapkan diri dengan penuh cita-cita ke¬ 
pada Allah Ta’ala. 

Manakala telah berhasil yang demikian, niscaya adalah Allah yang meme¬ 
rintah hati hambaNya dan yang menanggungnya dengan penyinaran nur il¬ 
mu. Dan apabila Allah memerintah urusan hati, niscaya melimpahlah rah- 
matNya kepada hati, Bercemerlanglah nur dalam hati, terbukalah dada, 
tersingkaplah rahasia alam-malakut, hilanglah dari wajah hati tabir kelalai¬ 
an dengan kelemah-lembutan rahmat dan cemerlanglah pada hati hakekat 
urusan ke-Tuhan-an. Maka tidak ada atas hambaNya, selain bersiap de¬ 
ngan pembersihan semata, menghadirkan cita-cita serta kemauan yang be¬ 
nar, kehausan yang sempurna dan mengintip dengan menunggu terus-me¬ 
nerus akan rahmat yang dibuka oleh Allah Ta’ala kepadanya. Maka nabi- 
nabi dan wali-wali telah terbuka urusan bagi mereka dan melimpahlah nur 
kedalam dadanya. Tidak dengan belajar, mempelajari dan menulis buku- 
buku. Tetapi dengan zuhud didunia, melepaskan diri dari segala yang ber¬ 
hubungan dengan dunia, mengosongkan hati dari segala urusan duniawi 
da n menghadapkan diri dengan penuh cita-cita kepada Allah.T a’ala. Maka 
barangsiapa yang dianya bagi AllahTniscaya adalah Allah baginya. 

Mereka mendakwakan, bahwa jalan pada yang demikian Itu, adalah per¬ 
tama-tama dengan memutuskan segala hubungan dengan dunia seluruhnya, 
mengosongkan hati daripadanya, memutuskan cita-cita dari keluarga, har¬ 
ta, anak dan tanah-air dan dari ilmu, kekuasaan dan kemegahan. Bahkan 
hatinya menjadi pada suatu keadaan, yang sama padanya adanya segala 
sesuatu dari tidak adanya. Kemudian ia berkhilwah sendiri pada suatu 
sudut (rumahnya atau masjid) serta menyingkatkan dengan mengerjakan 
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segala fardlu dan sunat rawatib, ia duduk dengan kekosongan hati, ter¬ 
kumpul cita-cita. Pikirannya tidak bercerai dengan pembacaan Al-Qur-an 
dan pemerhatian 'pada tafsir, kitab-kitab hadits dan lainnya. Bahkan ia 
bersungguh-sungguh, supaya tidak terguris dihatinya sesuatu, selain Allah 
Ta’ala. Maka senantiasalah sesudah ia duduk dalam khilwah, mengucap¬ 
kan dengan lidahnya: Allah - Allah terus r nenerus sertakehadliran hati. 
Sehingga ia berkesudahan kepad^Jkeadaan, dimana ia meninggalkan peng¬ 
gerakan lidah. Kemudian, la^bersabar atas^yang demikian, se^nggaJerKa- 
pus bekasnya dari lidah. Dan berbetulan hatinya rajin kepada berzikjr. 
LajuJ,a membiasakan yang demikian, sehingga terhapuslah dari hatinya, 
b^tuL_kata-k^ cara kalimatnya. Dan tinggallah arti kaji¬ 

mat itu semata-mata dalam hatinya, yang hadlir didalam hati. Seoiah-olah 
yang harus dengan dia , yang tidak berpisah.. Dan ia mempunyai usaha 
yang b erkesudahan kep ada batas terse but. Dan berusaha untuk kekalnya 
keSfSan itu, dengan menolak waswas hati. Dan tiada baginya usaha, pada 
menarikkan rahmat Allah Ta’ala. Akan tetapi dengan apa yang diperbuat¬ 
nya, ia datang bagi hembusan angin rahmat Allah Ta’ala. Lalu tiada ting¬ 
gal, selain menunggu rahmat yang dibuka oleh Allah. Sebagaimana dibu- 
kaNya kepada nabi-nabi dan wali-wali dengan jalan tersebut. Dan ketika 
itu, apabila telah benar kemauannya, bersih cita-citanya dan baik kerajin¬ 
annya, maka ia tidak akan ditarik oleh ‘hawa-nafsunya. Dan tidak akan di¬ 
ganggu oleh bisikan hati dengan segala hal yang berhubungan dengan du¬ 
nia. Cemerlanglah segala kecemerlangan kebenaran dalam hatinya. Dan 
adalah pada permulaannya, seperti kilat yang menyambar, tiada tetap, 
kemudian kembali. Kadang-kadang terlambat. Dan kalau ia kembali, ka¬ 
dang-kadang tetap. Dan kadang-kadang ia menyambar. Kalau tetap, ka¬ 
dang-kadang lama tetapnya. Dan kadang-kadang tidak lama. Kadang-ka¬ 
dang lahir contoh-contohnya sambung-menyambung. Kadang-kadang ter¬ 
batas pada satu pengetahuan saja. Dan kedudukan wali-wali Allah Ta’ala 
tidak terhingga padanya, sebagaimana tidak terhingga berlebih kurang ke¬ 
jadian dan tingkah-laku mereka. 

Jalan ini kembali kepada penyucian semata-mata dari pihak anda, pem¬ 
bersihan dan meninggalkan yang tidak baik. Kemudian, bersiap dan me¬ 
nunggu saja. 

Adapun para pemerhati* dan yang mempunyai pemikiran, mereka tidak 
mengingkari adanya jalan tersebut, kemungkinannya dan terbawanya 
kepada maksud ini dengan jarang terjadinya. Yang demikian itu, adalah 
kebanyakan hal-ikhwal para nabi dan wali. Tetapi mereka memandang su¬ 
karnya jalan tersebut, merasa lambat hasilnya, merasa jauh terkumpul 
syarat-syaratnya. Dan mereka mendakwakan, bahwa menyapu hubungan- 
hubungan duniawi sampai kebatas itu, seperljr suatu hal yang dapat 
dima’afkan. Walaupun berhasil pada suatu hal, maka tetapnya lebih jauh 
daripadanya. Karena sekurang-kurangnya waswas dan gurisan hati itu, da- 
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pat mengacaukan hati. Rasulu’Ilah s.a.w. bersabda:- 


^ .a a 0 o ^ o f # «♦ 


(Oalbu-mu’mini asyaddu taqalluban minal-qidri fi ghalayaanihaa). 

Artinya: ”Hati orang mu’min itu sangat berbalik-balik, dibandingkan 
dengan kuali yang sedang mengelagak panasnya”. (1). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Oalbul-mu’mini baina ish-ba’aini min ashaa-bi’ir-rahmaan). 

Artinya: ”Hati orang mu’min itu diantara dua anak jari dari anak-anak 
jari Tuhan Yang Mahapemurah”. (2). 

Pada waktu sedang mujahadah ini, kadang-kadang keadaan badan itu ru¬ 
sak dengan timbulnya penyakit, bercampur akal dengan waswas dan terasa 
badan sakit. Apabila tidak didahului oleh latihan jiwa dan pendidikannya 
dengan hakekat keilmuan, niscaya tumbuh pada hati khayalan-khayalan 
yang merusak, yang akan tenang jijva kepadanya pada masa yang pan¬ 
jang, sampai ia hilang. Dan berlalulah umur sebelum memperoleh keme¬ 
nangan, pada yang demikian. 

Banyaklah orang shufi yang menjalani jalan ini. Kemudian ia kekal dalam 
suatu khayalan selama duapuluh tahun. Jikalau ia sudah meneguhkan pe¬ 
ngetahuannya dari sebelumnya, niscaya terbukalah sekarang juga segi ke¬ 
sangsian khayalan itu. Maka menyibukkan waktu dengan jalan belajar itu 
lebih terpercaya dan mendekati kepada maksud. 

Mereka mendakwakan, bahwa yang 1 2 demikian itu menyerupai dengan apa. 
jikalau orang meninggalkan, belajar fiqh. Dan ia mendakwakan, bahwa 
Nabi s.a.w. tidak belajar yang demikian. Dan ia menjadi ahli fiqh dengan 
wahyu dan ilham, tanpa berulang-ulang dan berhubungan dengan penulis¬ 
an. Maka aku juga kadang-kadang sampai kepada yang demikian, dengan 
latihan dan kerajinan. ^ 

Siapa yang menyangka demikian, sesungguhnya ia telah menganiaya diri 
sendiri dan menyia-nyiakan umurnya. Bahkan dia adalah seperti orang 
yang meninggalkan jalan berusaha dan bertani. Karena mengharap mem¬ 
peroleh suatu gudang harta. Yang demikian itu mungkin saja. Tetapi jauh 
sekali akan terjadi. Maka begitu pulalah ini! 

Mereka mengatakan, bahwa pertama-tama tak boleh tidak menghasilkan 
apa yang dihasilkan oleh para ulama dan memahami apa yang dikatakan 

1. Dirawikan Ahmad dan disahihkannya dari Al-Miqdad bin AI-Aswad. 

2. Dirawikan Muslim dari Abdul la h bin Umar. 
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mereka. Kemudian, tiada mengapa sesudah itu menunggu apa yang tidak 
terbuka bagi ulama-ulama lain. Semoga terbuka sesudah itu baginya de¬ 
ngan mujahadah. 

PENJELASAN: perbedaan diantara dua makam dengan contoh yang da¬ 
pat dirasakan . 

Ketahuilah, bahwa keajaiban hati itu diluar daripada pengetahuan panca¬ 
indra. Karena hati juga diluar pengetahuan pancaindra. Apa yang tiada 
diketahui dengan pancaindra itu, lemahlah pemahaman untuk mengetahui¬ 
nya, selain dengan contoh yang dapat dirasakan. Kami akan mendekatkan 
yang demikian kepada pemahaman-pemahaman yang lemah itu dengan 
dua contoh:- 

Salah satu daripada keduanya: bahwa jikalau kita umpamakan suatu 
kolam yang tergali dalam tanah, yang mungkin dibawa air kepadanya dari 
atas^ctengan sungai yang terbuka kepadanya. Dan mungkin bahwa digali 
dibawah kolam itu dan tanahnya diangkat, sehingga ia dekat dengan tem¬ 
pat air yang jernih. 

Lalu terpancarlah air dari bawah kolam itu. Dan air tersebut lebih jernih 
dan terus-menerus. Dan kadang-kadang melimpah-limpah dan lebih ba¬ 
nyak. 

Maka hati itu seumpama kolam. Dan ilmu itu seumpama air. Dan panca¬ 
indra yang lima itu seumpama sungai. Dan kadang-kadang mungkin diba¬ 
wa ilmu-ilmu itu kepada hati, dengan perantaraan sungai-sungai pancain¬ 
dra dan pengambilan ibarat dengan penyaksian-penyaksian. Sehingga hati 
itu penuh dengan ilmu. Dan mungkin bahwa sungai-sungai itu disumbat 
dengan khilwah, ’uzlah dan memincingkan mata. Dan berpegang kepada 
dalamnya hati dengan penyuciannya. Dan mengangkatkan lapisan-lapisan 
hijab daripadanya. Sehingga terpancar-pancarlah mata-air ilmu dari 
dalamnya. 

Jikalau anda bertanya: bagaimana ilmu itu terpancar dari hati itu sendiri, 
sedang hati itu kosong daripada ilmu? 

Ketahuilah kiranya, bahwa ini termasuk sehahagian daripada keajaiban ra¬ 
hasia hati. Dan tidak dibolehkan menyebutkannya dalam ’ Ilmu Muama¬ 
lah Akan tetapi kadar yang mungkin disebutkan,, ialah bahwa: hakekat 
segala sesuatu itu digariskan pada Luh-Mahfudh. Bahkan dalam hati para 
malaikat muqarrabin . Maka sebagaimana seorang msiyur menggambar 
bentuk rumah pada kertas putjh. Kemudian dikeluarkannya kepada "ada" 
yang bersesuaian dengan copy gambaran itu. Maka seperti itu pulalah 
Pencipta langit dan bumi, menulis copy alam dari permulaannya sampai 
kepada penghabisannya pada Luh-Mahfudh. Kemudian, dikeluarkanNya 
kepada "ada”, sesuai dengan copy itu. Dan alam yang telah keluar kepa¬ 
da "ada” dengan bentuknya itu, membawa bentuk lain kepada pancaindra 
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dan khayalan. 

Sesungguhnya orang yang menoleh ke langit dan ke bumi, kemudian memi¬ 
cingkan matanya, niscaya akan melihat bentuk langit dan bumi dalam kha¬ 
yalannya. Sehingga seolah-olah ia menoleh kepadanya. Jikalau tidak ada 
lagi langit dan bumi dan orang itu tinggal sendirian, niscaya ia memper¬ 
oleh bentuk langit dan bumi dalam dirinya. Seakan-akan ia menyaksikan 
dan menoleh kepadanya. Kemudian, dari khayalannya itu membawa 
bekas kepada hati. Lalu berhasillah didalam hati, hakekat segala sesuatu 
yang masuk kedatam pancaindra dan khayalan. Dan yang.berhasil didalam 
hati itu, sesuai dengan alam yang berhasil dalam khayalan. Dan yang ber¬ 
hasil-dalam khayalan itu, sesuai dengan alam yang ada pada dirinya, di- 
luar dari khayalan dan hati manusia. Dan alam yang ada itu, sesuai de¬ 
ngan copy yang ada pada Luh-Mahfudh. Maka seolah-olah alam, mempu¬ 
nyai empat tingkat pada "ada”. Yaitu: ada pada Luh-Mahfudh. Dan itu 
mendahului dari ada jasmaniyahnya. Dan diikuti oleh adanya yang hakiki. 
Dan adanya yang hakiki, diikuti oleh adanya yang khayalan. Yakni: ada 
bentuknya dalam khayalan. Dan adanya dalam khayalan, diikuti oleh ada¬ 
nya dalam pikiran. Yakni: ada bentuknya dalam hati. 

Sebahagian yang ada ini adalah rohaniah (kerohanian) dan sebahagian lagi 
jasmaniah (kejasmanian). Sebahagian dari kerohanian itu, lebih kuat dari 
sebahagian yang lain. Dan kehalusan ini adalah dari hikmah-ke/Tuhan-an. 
Karena Tuhan menjadikan mata-hitam anda dengan bentuknya yang kecil, 
dimana tercetak bentuk alam, langit dan bumi yang demikian luas tepinya, 
didalam mata-hitam itu. Kemudian berjalan dari wujudnya dalam pancain¬ 
dra, oleh wujudnya kepada khayalan. Kemudian daripadanya, oleh wujud¬ 
nya dalam hati. Maka sesungguhnya anda selama-lamanya tiada mengeta¬ 
hui. selain apa yang sampai kepada anda. Maka jikalau tidak dijadikan 
bagi alam seluruhnya suatu contoh pada diri anda, niscaya tidak ada bagi 
anda berita dari sesuatu yang menerangkan diri anda. Maka mahasucilah 
Tuhan yang mengatur segala keajaiban ini didalam hati dan mata. Kemu¬ 
dian, telah buta hati dan mata daripada mengetahuinya. Sehingga jadilah 
hati kebanyakan makhluk itu bodoh tentang dirinya dan keajaibannya. 
Sekarang, marilah kita kembali kepada tujuan yang dimaksud! Maka kami 
mengatakan: hati itu kadang-kadang tergambar, bahwa berhasil padanya 
hakekat alam dan bentuk alam. Sekali dari pancaindra dan pada kali yang 
lain, dari Luh-Mahfudh. Sebagaimana mata itu, tergambar berhasil pada¬ 
nya bentuk matahari. Sekali dari memandang kepada matahari itu dan pa¬ 
da lain kali dari memandang ke air yang berkebetulan dengan matahari. 
Dan terlihatlah bentuknya di dalam air itu. 

Maka manakala terangkatlah tabir diantara seseorang dan Luh-Mahfudh, 
niscaya ia melihat pada Luh-Mahfudh itu segala sesuatu. Dan terpancarlah 
kepadanya ilmu daripada Luh-Mahfudh. Lalu ia tidak memerlukan lagi, 
memetik dari dalam pancaindra. Yang demikian itu adalah seperti terpan- 
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camya air dari dalam bumi. 

Dan manakala ia menghadapkan dirinya kepada khayalan yang datang da¬ 
ri yang dirasakan dengan pancaindra, niscaya adalah yang demikian itu, ta¬ 
bir baginya daripada membaca Luh-Mahfudh, Sebagaimana air apabila 
berkumpul dalam sungai, niscaya yang demikian itu mencegah daripada 
terpancarnya pada bumi. Dan sebagaimana orang yang melihat kepada air 
yang menampakkan bentuk matahari, dia tidak melihat kepada matahari 
itu sendiri. Jadi, hati itu mempunyai dua pintu: pintu yang terbuka ke 
alam malakut. Yaitu: Luh-Mahfudh dan alam malaikat. Dan: pintu yang 
terbuka kepancaindra yang lima, yang berpegang dengan alamul-mulki 
wasy-syahadah . Dan alamaul-mulki wasv-syahadah juga memberitakan, se¬ 
macam pemberitaan dari alam-malakut. 

Adapun terbukanya pintu hati kepada memetik daripada pancaindra, 
maka tidaklah tersembunyi kepada anda. Mengenai terbukanya pintu hati 
yang masuk ke alam-malakut dan membaca Luh-Mahfudh, maka mempe¬ 
lajarinya dengan ilmu-yakin, ialah dengan memperhatikan tentang keaja¬ 
iban mimpi. Dan hati melihat dalam tidur, apa yang yang akan terjadi 
pada masa depan. Atau telah ada pada masa yang lalu, tanpa dipetik dari 
segi pancaindra, 

Sesungguhnya pintu itu terbuka bagi orang yang menyendiri mengingati 
(berzikir) akan AHah Ta'ala. Nabi s.a.w. bersabda: 'Telah dahulu orang- 
orang yang menyendiri. "Lalu beliau ditanyakan: "Siapakah orang-orang 
yang menyendiri itu, wahai Rasulullah?". Nabi s.a.w. menjawab: "Orang- 
orang yang bersenang-senang mengingati Allah Ta'ala (berzikir). Zikir itu 
menghapuskan dosa mereka. Lalu mereka datang pada hari kiamat dalam 
keadaan ringan". Kemudian, Nabi s.a.w. bersabda, menyifatkan mereka 
itu, sebagai pengkabaran daripada Allah Ta ala: "Kemudian, aku hadap¬ 
kan dengan mukaku kepada mereka. Adakah engkau melihat, siapakah 
yang Aku berhadapan dengan wajahKu? Seseorang mengetahui, barang 
apa yang Aku maksudkan memberikannya". Kemudian, Allah Ta'ala ber-^_ 
firman: "Yang pertama-tama Aku berikan, ialah, bahwa Aku lemparkan 
nur kedalam hati mereka. Lalu mereka mengabarkan tentang Aku, seba¬ 
gaimana Aku mengabarkan tentang mereka". (1). 

Tempat masuknya kabar-kabar itu, ialah: pintu-batin. 

Jadi perbedaan antara ilmu wali-wali dan nabi-nabi, antara ilmu para ula¬ 
ma dan hukama', itulah yang tersebut tadi. Yaitu: ilmu mereka datang 
dari dalam hati, dari pintu yang terbuka ke alam-malakut..Dan ilmu-hik- 
mah itu datangnya dari pintu pancaindra, yang terbuka kealamul-mulki. 
Dan keajaiban alam hati dan pulang-perginya diantara alam syahadah 
(alam yang dapat disaksikan) dan alam-gaib, tidak mjtngkin dibahas secara 
mendalam pada "Umu-Mu'amalah". 

Maka itulah contoh yang mengajarkan anda, perbedaan diantara tempat 
1. Dirawikan Muslim dari Abu H urairah. 
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masuk dua alam itu. 

Contoh kedua: diperkenalkan kepada anda, perbedaan diantara dua amal 
Yaitu: amal para ulama dan amal wali-wali. Para ulama itu,> beramal da¬ 
lam mengusahakan ilmu itu sendiri dan menarikkannya kepada hati. Dan 
wali-wali sufi itu beramal pada mencemerlangkan hati, mensucikan, mem¬ 
bersihkan dan mengkilatkannya saja. 

Diceriterakan, bahwa ahli Cina dan ahli Rum, bangga-membanggakan diri 
dihadapan sebahagian raja-raja, dengan bagusnya perusahaan mengukir 
dan membuat gambar. Lalu raja menetapkan pendapatnya, untuk menye¬ 
rahkan kepada mereka, suatu ruang. Supaya ahli Cina mengukir pada sua- 
tu sudut daripadanya dan ahli Rum pada sudut yang lain. Dan dianta¬ 
ri keduanya dibentangkan tabir, yang mencegah masing-masing pihak un¬ 
tuk melihat kepada pihak yang lain. Lalu diperbuatlah yang demikian. 
Maka ahM Rum mengumpulkan cat-cat yang ganjil, yang tiada terhingga 
jumlahnya. Sedang orang Cina masuk ketempat itu, tanpa membawa cat. 
Dan mereka lalu mencemerlangkan sudutnya dan melicinkannya. 

Tatkala ahli Rum itu telah selesai, lalu ahli Cina itu*, mendakwakan, bah¬ 
wa mereka telah selesai juga. Maka raja itu heran dari perkataan ahli Ci¬ 
na itu, bagaimana mereka sudah selesai mengukir; tanpa ada cat. Lalu 
orang bertanya kepada ahli Cina itu: "Bagaimana anda sudah selesai, tan¬ 
pa cat?". Lalu ahli Cina itu menjawab: "Apa tuan-tuan ini. Angkatlah ta¬ 
bir!" Lalu mereka mengangkatkannya. Tiba-tiba di sudut mereka, bersi- 
nar-cemerlanglah oleh keajaiban perbuatan orang-orang Rum, serta ber¬ 
tambahnya kecemerlangan dan kekilatan. Karena sudut mereka telah 
menjadi seperti cermin yang berkilat, karena banyaknya pelicinan. Lalu 
bertambahlah baik sudut orang Cina itu dengan bertambahnya pelicinan. 
Maka seperti itulah kesungguhan wali-wali mensucikan hati, mencemer¬ 
langkan, membersihkan dan menjernihkannya. Sehingga bersinar-cemer- 
langlah jalasnya kebenaran dengan sangat bercahaya, seperti perbuatan 
orang Cina tersebut diatas. Dan kesungguhan para hukama dan ulama de¬ 
ngan berusaha dan mengukirkan ilmu dan menghasilkan pengukirannya 
dalam hati, adalah seperti perbuatan orang Rum itu. 

Bagaimanapun urusan itu adanya, maka hati orang mu'min tidak mati. 
Dan ilmunya ketika mati, tidak terhapus. Dan kejernihannya tidak akan 
keruh. Kepada inilah diisyaratkan oleh Al-Hasan r.a. dengan katanya: 
"Tanah tidak akan memakan tempat iman". Akan tetapi ia adalah jalan 
dan pendekatan diri kepada Allah Ta’ala. Adapun apa yang dihasilkan¬ 
nya dari ilmu itu dan apa yang dihasilkan, dari kebersihan dan kesedia¬ 
an, untuk menerima ilmu itu sendiri, maka tidak boleh tidak daripada¬ 
nya. Tiada kebahagiaan bagi seseorang, selain dengan ilmu dan ma’ri- 
fah. Dan sebahagian kebahagiaan itu lebih mulia dari sebahagian yang 
lain. Sebagaimana orang tidak kaya, selain dengan harta. Maka orang 
yang mempunyai dirham itu, orang kaya. Orang yang mempunyai ge- 
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dung penuh dengan barang-barang itu orang kaya. Dan lebih-berkurang¬ 
nya tingkat kebahagiaan, adalah menurut lebih-berkurangnya ma'rifah 
dan iman. Sebagaimana lebih-berkurangnya tingkat orang-orang kaya, 
adalah menurut sedikit dan banyaknya harta. 

Ma’rifah itu nur. Orang-orang mu’min tidak berlari menjumpai Allah 
Ta'ala. selain dengan nur mereka. Allah Ta'ala berfirman:- 


(xv 




(Yas'aa nuuruhum baina aidii-him wa bi-aimaanihim). 

Artinya: 'Cahaya mereka berlari dihadapan dan dikanan mereka". S. Al- 
Hadid, ay^t 12. 

Diriwayatkan pada hadits: "Bahwa sebahagian mereka diberikan nur, se¬ 
perti bukit. Dan sebahagian mereka lebih kecil dari bukit. Sehingga yang 
penghabisan dari mereka, adalah seorang laki-laki yang diberikan nur atas 
ibu-jari kedua tapak kakinya. Lalu nur itu sekali bercahaya dan sekali pa¬ 
dam. Maka apabila bercahaya, niscaya ia mendahulukan kedua tapak ka¬ 
kinya, lalu ia berjalan. Dan apabila padam, niscaya ia berdiri.“Dan lalu¬ 
nya mereka diatas titian shiratul-mustagim , adalah menurut kadar nur me¬ 
reka. Diantara mereka, ada yang lalu sekejab mata. Diantara mereka, ada 
yang lalu seperti kilat. Diantara mereka, ada yang lalu seperti awan. Di¬ 
antara mereka, ada yang lalu seperti jatuhnya bintang. Dan' diantara me¬ 
reka, ada yang lalu seperti kuda, apabila bersangatan larinya dilapangan 
luas. Dan orang yang diberikan nur diatas ibu-jari tapak-kakinya, merang- 
kak-rangkak diatas muka, kedua tangan dan kedua kakinya.ria menarik 
tangannya dan menggantungkan tangan yang lain. Semua segi badannya 
kena api neraka. Maka senantiasalah ia seperti yang demikian, sampai ia 
terlepas". (1). 

Dengan ini, jelaslah lebih-berkurangnya tingkat manusia tentang iman. 
Dan kalau ditimbang iman Abubakar r.a. dengan iman isi alam semesta, 
selain para nabi dan para rasul, niscaya lebih kuatlah iman Abubakar r.a. 
Ini juga menyerupai, ucapan orang yang mengatakan: "Jikalau ditimbang 
sinar matahari dengan sinar lampu seluruhnya, niscaya lebih kuatlah sinar 
matahari’ 1 . 

Maka iman masing-masing'orang awam, sinarnya adalahsepertisinar lampu.. 
Sebahagian mereka, sinarnya seperti sinar lilin. Dan iman orang-orang 
shiddiqin, sinarnya itu seperti sinar bulan dan bintang-bintang. Dan iman 
nabi-nabi itu, seperti matahari. Dan sebagaimana pada sinar matahari, ke¬ 
lihatan bentuk ufuk, serta luas daerah-daerahnya dan tidak kelihatan pada 
sinar lampu, selain suatu sudut yang .sempit dari rumah, maka seperti de¬ 
mikianlah lebih-berkurangnya kelapangan dada dengan ilmu dan terbuka- 


1. Hadits ini dirawikan oleh Ath-Thabrani dari Ibnu Mas'ud. Dan dikatakan shahih, me* 
nurut syarat hadits Al-Bukhari dan Muslim. 
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riya keluasan maiakut bagi hati orang-orang 'arifia. 
Karena itulah tersebut pada hadits:- 


i/ ,.Va, <* - - , «"•i 


(Annahu Juqaaiu jaumal-qiaamati: Akhrijuu minan-naari man kaana fii 
qalbihi, mits-qaalu dzarratin min imaanin wa nish-fu mits-qaalin wa rub'u 
mits-qanalin wa sva'iiratun wa dzarrah). 

Artinya: "Sesungguhnya dikatakan pada hari kiamat: "Keluarkanlah dari 
neraka, orang-orang yang ada iman dalam hatinya seberat biji sawi, sete¬ 
ngah berat itu, seperempat berat itu dan seberat biji syair dan biji ja¬ 
gung ". (1). 

Semua itu pemberi-tahuan tentang lebih-kurangnya tingkat iman. Dan 
iman dalam kadar-kadar tersebut, tidak mencegah masuk neraka. Dan da¬ 
lam pengertiannya, dapat dipahami, bahwa orang yang imannya melebihi 
berat tadi, tidak masuk neraka. Karena kalau masuk, niscaya disuruh me¬ 
ngeluarkannya pertama-pertama. Dan orang yang dalam hatinya iman se¬ 
berat biji sawi, tidak mustahak kekal dalam neraka, walaupun ia masuk 
kedalamnya. Demikian pula sabda Nabi s.a.w.:- 




(Laisa syai-un khairan min alfin mits-Iihi illal-insaanul-mu'min). 

Artinya: "Tiada suatupun yang lebih baik dari seribu yang seumpamanya, 
selain manusia mu'min". (2). 

Ini menunjukkan kepada keutamaan hati orang yang mengenal Allah 
Ta'ala dengan penuh keyakinan. Maka hatinya itu lebih baik dari seribu 
hati orang awam. Allah Ta'ala berfirman:- 


(*r< 



(Wa antumul-a'launa in kuntum muhniniin). 

Artinya: ”Kamu adalah lebih tinggi, kalau kamu benar-benar orang beri¬ 
man". - S. Ali ’lmran, ayat 139. Ayat ini menunjukkan kelebihan orang 
mu'min dari orang muslim. Dan yang dimaksudkan dengan orang mu'min 
itu, ialah orang mu’min yang mengenal Allah, bukan orang yang taqlid 
(ikut-ikutan). Allah 'Azza wa Jalla berfirman:- 



O' 


1. Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Sa’id. 

2. Hadits ini dtrawikan Ath-Thabrani dari Salman dan oleh Ahmad dari Ibnu Umar, ls- 
nadnya baik (hasan). 
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(Yarfa‘i]-Jaahu'Madziina aamanuu minkum wzrl-la-dziina uutul-ilma dara- 
jaat). 

Artinya: 'Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman diantara ka¬ 
mu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan kepada derajat yang 
tinggi". — S. Al-Mujadalah, ayat 11. 

Maka yang dimaksudkan disini dengan orang-orang yang beriman, ialah 
orang-orang yang benar, tanpa ilmu. Dan dibedakan mereka, dari orang- 
orang yang diberi ilmu. Dan yang demikian itu menunjukkan bahwa nama 
"mu'min" tertuju kepada "muqallid" (orang yang taqlid), walaupun pem¬ 
benarannya. tanpa .bashirah (melihat dengan mata hati) dan kasyaf { terbu¬ 
ka hijab). 

Ibnu Abbas r.a, menafsirkan firman Allah Ta'ala:- 

(Wal-la-dziina uutul ‘ilma dara-jaat). 

Artinya: "Dan orang-orang yang diberi ilmu-pengetahuan kepada derajat 
yang tinggi" S, Al-Mujadalah, ayat 11, maka Ibnu Abbas mengatakan, 
bahwa Allah Ta’ala mengangkat orang yang berilmu diatas orang mu'min, 
tujuhratus darajat tingginya. Dan diantara tiap-tiap dua darajat itu, se¬ 
perti antara langit dan bumi. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Ak-tsaru ahlil-jannatibbuihu wa ’illiyyuuna li dzawil-albaab). 

Artinya: "Kebanyakan isi sorga itu orang-orang bodoh. Dan sorga tinggi 
bagi orang-orang yang mempunyai akal". (1). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Padl-luPaalimi 'alal-*aabidi kefadi-lii ’alaa adnaa rajulin min ash-haabii). 
Artinya: "Kelebihan orang berilmu atas orang yang banyak ibadahnya, 
adalah seperti kelebihanku atas orang yang paling rendah dari sahabat-sa¬ 
habatku". (2). 


1. Hadits ini telah diterangkan dahulu dan tambahannya itu, Al-*Iraqy tidak pernah men¬ 
jumpainya. 

2. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmizi*dari hadits U mamah dan dipandang hadits sha- 
hih. 
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Pada riwayat yang lain, berbunyi:- 



(ka fadl-Iil-qamari lailatal-badri ’alaa saairil-kawaakib). 

Artinya: ”seperti kelebihan bulan pada malam purnama atas bintang-bin¬ 
tang yang lain”. 

Dengan bukti-bukti ini, jelaslah bagi anda, lebih-kurangnya darajat isi sor- 
ga, menurut lebih-kurangnya hati dan ma'rifah mereka. Dan karena itu¬ 
lah, hari kiamat adalah hari tipu-menipu . Karena orang yang tidak mem¬ 
peroleh rahmat Allah adalah mengalami tipuan dan kerugian besar. Dan 
orang yang tidak memperoleh itu melihat diatas tingkatnya tingkat-tingkat 
yang tinggi. 

Maka adalah pandangannya kepada tingkat-tingkat itu, seperti pandangan 
orang kaya yang mempunyai sepuluh dirhain, kepada orang kaya yang 
mempunyai tanah dari Timur ke Barat. Masing-masing dari kedua Orang 
itu, adalah orang kaya. Tetapi alangkah besar perbedaan diantara kedua¬ 
nya! Alangkah besarnya kerugian orang yang merugi keuntungannya dari 
yang demikian itu! Akhiratlah yang mempunyai darajat tinggi dan keuta¬ 
maan besar! 

PENJELASAN: saksi-saksi syara ’ atas sahnya jalan ahli tasawwuf dalam 
mengusahakan ma’rifah, tidak dari belajar dan jalan yang 
biasa ditempuh . 

Ketahuilah, bahwa barangsiapa tersingkap (inkisyaf) sesuatu baginya, wa¬ 
laupun hal yang sedikit, dengan jalan ilham dan jatuh kedaiam hati, dima- 
na ia tidak mengetahuinya, maka ia telah menjadi ora/tg ’arif (orang yang 
berma’rifah) dengan sahnya jalan. Dan orang yang tiada mengetahui diri¬ 
nya sekali-kali, maka seyogialah ia beriman dengan yang demikian. Se¬ 
sungguhnya darajat ma’rifah padanya itu mulia sekali. Untuk yang demiki¬ 
an, dibuktikan oleh saksi-saksi syara’, percobaan-percobaan dan ceritera- 
ceritera. 

Adapun saksi-saksi syara’, yaitu firman Allah Ta’ala:- 

x . 

r 

(Wal-ladziina jaahaduu fiinaa la-nahdi anna-hum subu-lanaa). 

Artinya: ”Dan orang-orang yang berjuang dalam (urusan) Kami, niscaya 
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan Kami”. — S. Al-’Ankabut, 69. 
Maka tiap-tiap hikmah yang lahir dari bati, dengan kerajinan beribadah. 
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tanpa.belajar itu, adalah dengan jalan kasyaf dan ilham. Nabi s.a.w. ber- 
sabda:- 




(Man amila bimaa 'aiima, warra-tsahu’Haahu ’ilma maa lam ja’lam wa 
waffaqahu fimaa ya'malu hattaa yastaujibal-jannah. Wa man lam ja’mal 
bimaa ya’lamu, taaha fiimaa ya iamu wa lam juwaffaq fiimaa ya’malu 
hattaa yastaujiban-naar'). 

Artinya: "Barangsiapa meng-amalkan apa yang diketahuinya, niscaya di- 
pusakakan oleh Allah kepadanya, ilmu yang belum diketahuinya. Dan di¬ 
anugerahi taufiq oleh Allah kepadanya pada yang diamalkannya. Sehingga 
ia harus memperoleh sorga. Dan barangsiapa tiada mengamalkan apa yang 
diketahuih^a, niscaya ia binasa mengenai yang diketahuinya. Dan ia tiada 
memperoleh taufiq pada yang diamalkannya. Sehingga ia harus memper¬ 
oleh neraka". (1). 

Allah Ta'ala berfirman:- 




(Wa man yattaqil-laaha yaj'al lahu makhrajan wa yarzuquhu min haitsu 
laa yahtasib). 

Artinya: "Dan siapa yang taqwa (memenuhi kewajiban) kepada Allah, 
Dia mengadakan untuk orang itu jalan keluar (dari kesulitan dan sangka 
waham). Dan memberikan rezeki kepadanya dari (sumber) yang tiada 
pernah dipikirkannya".- - S. Ath-Thalaq, ayat 2-3. Allah mengajarkan¬ 
nya ilmu, tanpa belajar dan menganugerahinya kecerdikan, tanpa perco¬ 
baan. 

Allah Ta'ala berfirman 




\'A a * sA iitil u< i. Mii-ut 




(Yaa-ayyuhal-la-dziina aamanuu in tattaqu’l-laa-ha*yaj al lakum fur-qaa- 
naa). 

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman! Jika kamu takut kepada Allah, 
niscaya Ia akan memberikan kepada kamu pembeda an (antara yang be¬ 
nar dan yang salah)". - S. Al-Anfal, ayat 29. 

Ada yang mengatakan, ialah: nur yang membedakan antara yang benar 
dan yang batil dan yang mengeluarkannya dari hal-hal yang diragukan. 

1. Hadits ini sudah diterangkan dahulu pada "Kitab-Ilmu”. 
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Karena itulah. Nabi s.a.w. membanyakkan dalam do’anya meminta: nur. 
Do’anya, jaitu:- 



(Allaahumma a’thinii nuuran wa zidnii nuuran waj’al lii fii qalbii nuu-ran 
wa fii qabrii nuuran wa fii sam’ii nuuran wa fii basharii nuuran-hattaa qaa- 
la-fii sya'rii wa fii basyarii wa fii Iahmii wa damii wa ’idhaa-mii). 

Artinya: "Wahai Allah Tuhanku! Anugerahiiah aku nur, tambahilah aku 
nur,jadikanlah dalam hatiku nur, dalam kuburku nur, pada pendengaranku 
nur - sampai Nabi s.a.w. mengatakan - : pada rambutku, pada kulitku, pa¬ 
da dagingku, darahku dan tulang-belulangku”. (1). 

Orang bertanya kepada Nabi s.a.w. tentang firman Allah Ta'ala:- 



(A fa man syaraha'l-laahu shad-rahu HMs-laami, fa huwa v alaa nuurin min 
rabbih). 

Artinya: "Apakah orang yang dibukakan oleh Allah hatinya menerima Is¬ 
lam, karena itu dia mendapat cahaya dari Tuhannya?" S. Az-Zumar, ayat 
22. "Apakah pembukaan itu?". Nabi s.a.w. menjawab: "Yaitu: perluasan. 
Sesungguhnya nur itu, apabila telah dicurahkan kedalam hati, niscaya me¬ 
luaslah dada dan terbuka" (2). 

Nabi s.a.w. bersabda untuk Ibnu Abbas:- 




(Allaahumma faqqihhu fiddiini wa 'allimhutta’wiil). 

Artinya: "Wahai Allah Tuhanku! Anugerahiiah dia pemahaman dalam 
Agama dan ajarilah dia penta'wilan (penafsiran)" (3). 

Ali r.a. berkata: "Tak ada pada kami sesuatu yang dirahasiakan oleh Nabi 
s.a.w. kepada kami, selain daripada didatangkan oleh Allah Ta'ala kepada 
hambaNya pemahaman tentang KitabNya. Dan yang demikian itu tiada 
dengan belajar" (4). 

Ada orang yang mengatakan mengenai penafsiran firman Allah Ta'ala:- 


1. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas. 

2. Hadits ini dirawikan oleh AI-Hakim dari Ibnu Mas’ud. 

3. Hadits ini dirawikan oleh Ahmad, Ibnu Hibban dan Al-Hakim dan dishahihkannya. 

4. Hadits ini telah diterangkan pada "Adab Tilawatil-Qur*an” dahulu. 
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(Yu’til-hikmata man yasyaa-u). 

Artinya: ” Allah memberikan kebijaksanaan (hikmah) kepada siapa yang 
dikehendakiNya”. — S. AI-Baqarah, ayat 269. Bahwa: yang dimaksud, ia¬ 
lah pemahaman Kitab Allah Ta’ala . 

Allah Ta’ala berfirman:- 


< V 'Y ^ 


(Fa-fahham-naahaa Sulaimaan). 

Artinya: ”Dan Kami memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hu¬ 
kuman (yang lebih tepat) itu”. - S. Al-Anbia, ayat 79. Allah Ta’ala 
meng-khusus-kan yang tersingkap itu, dengan nama: pengertian (pema¬ 
haman). 

Abu Darda’ berkata: ”Orang mu’min ialah orang yang memandang de¬ 
ngan nur Allah, dibalik tutupan yang halus. Demi Allah, bahwa itu se¬ 
sungguhnya kebenaran, yang dicurahkan oleh Allah dalam hati mereka 
dan dilakukannya diatas lidah mereka”. 

Sebahagian orang-orang terdahulu (golongan. salaf) berkata: ”Sangkaan 
orang mu’min itu pemberitaan yang gaib”. 

Nabi s,a,w. bersabda 



(Ittaquu firaasatal-mu’mini fa-innahu jandhuru binuuril-lahi Ta’aalaa). 
Artinya: ’Takutilah akan firasat orang mu’min. Maka sesungguhnya ia 
melihat dengan nur Allah Ta’ala” (1). 

Kepada itulah diisyaratkan oleh firman Allah Ta’ala:- 




(Inna fii-dzaalika la aayaatin lil-mutawassimiin). 

Artinya: ”Sesungguhnya tentang hal-hal itu menjadi keterangan' bagi 
orang yang memperhatikan tanda-tanda”, - S. Al-Hijr, ayat 75. 

Firman Allah Ta’ala:- 


("■a bjr 4 ) &£&$*** 


t. Hadits ini diiawikan At-Tarmizi dari Abi Sa’id. 
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(Qad bayyannal-aayaati li-qaumin yuuqinuun ) 

Artinya: "Sesungguhnya Kami telah menjelaskan keterangan-keterangan 
kepada kaum yang yakin". - S. Al-Baqarah, ayat 118. 

Al-Hasan meriwayatkan dari Rasulullah s.a.w., bahwa Rasulu'llah s.a.w. 
bersabda:- 




(Al-’ilmu ’ilmaani, fa’ilmun baathinun fil-qalbi. Fadzaalika huwal-ilmun- 
naafi'). 

Artinya: "Ilmu itu dua macam. Ilmu batin ialah dalam hati. Itulah ilmu 
yang bermanfa’at". (1). 

Ditanyakan kepada sebahagian ulama, tentang ilmu batin: "Apakah ilmu 
batin itu?". Lalu ia menjawab: "Yaitu: salah satu dari rahasia (sirr) Allah 
Ta'ala, yang dicurahkanNya dalam hati kekasih-kekasihNya, yang tidak 
diperlihatkanNya kepada malaikat dan kepada manusia". 

Nabi s.a.w. bersabda:- 





(Inha min ummatiimuhaddatsiinawamu’allimiinawamukallimiina wa inna 
’Umara minhum ). 

Artinya: "Sesungguhnya sebahagian dari umatku itu orang-orang yang di¬ 
sampaikan berita (muhaddats), guru dan ahli-ahli ilmu-kalam. Dan se¬ 
sungguhnya Umar itu sebahagian dari mereka" (2). 

Ibnu Abbas r.a. membaca ayat:- 


(Wa maa arsalnaa min qablika min rasuulin wa, laa nabiyyin wa laa mu- 
haddatsin) 

Artinya: "Dan tiadalah Kami mengutuskan dari sebelum engkau, seorang 
rasul. Nabi dan muhaddats . Yakni: orang-orang shiddigin (3). 


1. Hadits ini telah diterangkan dahulu, yaitu: hadits mursal. 

2. Hadits ini dirawikan oleh Al : Bukhari dari Abu Hurairah. 

3. Yang kami jumpai pada S.Al-Hajji, ayat 52, tak ada kata-kata "walaa muhaddatsin", 
yang tersebut pada salinan kami itu (Jelasnya: lihat Ayat 52, S. Al-Hajj tadi) 

Yang ada dalam Al-Qur-an, kata-kata: muhdatsin” pada dua tempat: pada S. Al-Anbi- 
ya, ayat 2 dan pada S. Asy-syu‘ara\ ayat 5. Allah yang Maha mengetahui. (Peny.) 


J&£%p 
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Muhaddats itu, ialah: yang diilhami. Dan yang diilhami itu, ialah: orang 
yang tersingkap (memperoleh kasyaf) dalam batin hatinya dari pihak da¬ 
lam. Tidak dari pihak yang dapat dirasakan dengan pancaindra yang dilu- 
ar. 

Al-Qur-an menegaskan, bahwa taqwa itu kunci hidayah dan kasyaf. Dan 
itu adalah ilmu, tanpa belajar. Allah Ta’ala berfirman:- f - 




(Wa maa khalaqa’l-laahu fis-samaawaati wal-ardli la-aayaathv>li-qaumin 
yattaquun). A 

Artinya: "Dan apa yang diciptakan oleh Allah dilangit dan dibumi, adalah 
menjadi bukti kebenaran bagi kaum yang memelihara dirinya (dari keja¬ 
hatan)". S. Junus, ayat 6,- Allah mengkhususkan bukti itu kepada mereka 
tadi. 

Allah Ta’ala berfirman:- 






(Haadzaa bayaanun lin-naasi wa hudan wa mau-‘idhatun lii-muttaqiin). 
Artinya: "Qur-an inilah keterangan yang jelas untuk manusia, pimpinan 
kepada kebenaran dan pengajaran untuk orang-orang yang memelihara 
dirinya (dari kejahatan)". - S. Ali 'Itnran, ayat 138. 

Abu Jazid dan lainnya mengatakan: "Bukanlah orang yang berilmu (orang 
alim) itu, orang yang menghafal dari kitab. Apabila ia lupa yang dihafai- 
kannya, niscaya ia menjadi orang bodoh. Sesungguhnya orang yang beril¬ 
mu, ialah orang yang mengambil ilmunya dari Tuhannya, pada sembarang 
waktu yang dikehendakinya, tanpa hafalan dan pelajaran". 

Inilah ilmu rabbany (ilmu yang langsung diterima dari Tuhan). Dan kepa¬ 
da inilah diisyaratkan dengan firman Allah Ta'ala:- 


Ct° 0 

(Wa‘allamnaa-hu min ladun-naa ilmaa). 

Artinya: "Dan telah Kami ajarkan pengetahuan daripada kami kepada¬ 
nya". - S. Al-Kahf, ayar65.- sedang semua ilmu itu adalah daripadaNyar 
Akan tetapi sebahagian dari ilmu itu adalah dengan perantaraan pengajar¬ 
an makhlukNya. Maka ilmu yang demikian, tidak dinamai: Ilmu-Ladunni . 
Tetapi ilmu-ladunni, ialah yang terbuka dalam rahasia hati, tanpa sebab 
yang biasa dari luar. 

Inilah Saksi-saksi naqli , (yang diambil dari Agama). Jikalau semua yang 
datang dari ayat, hadits dan atsar dikumpulkan, niscaya tidak terhingga 
adanya^ 
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Adapun penyaksian yang demikian itu dengan pengalaman, maka yang 
demikian itu, juga tidak terhingga. Yang demikian itu telah tampak pada 
para shahabat, para tabfin dan orang-orang sesudahnya. Abubakar Ash- 
Shiddiq r.a. berkata kepada ’Aisyah r.a. ketika akan meninggal dunia: 
"Bahwa keduanya itu dua saudara laki-laki engkau dan dua saudara pe¬ 
rempuan engkau". Dan isteri Abubakar r.a. ketika itu sedang mengan¬ 
dung. Kemudian isterinya itu melahirkan anak perempuan. Jadi Abubakar 
r.a. telah mengetahui sebelum lahir, bahwa anaknya itu perempuan . 
Saidina Umar r.a. ketika sedang membaca khutbah, lalu mengatakan: 
"Hai Sariah! Bukit - bukit!!!". Karena tersingkap kepadanya (dalam ka- 
syaf), bahwa musuh mendekati Sariah. Lalu ia memperingatkannya, kare¬ 
na ia mengetahui yang demikian. Kemudian sampainya suaranya itu kepa¬ 
da Sariah, termasuk dalam jumlah kiramat yang besar. (1), 

Dari Anas bin Malik r.a., yang berkata: "Aku masuk ke tempat Usman 
r.a. Dan dijalan tadi aku bertemu dengan seorang wanita. Lalu aku me¬ 
mandang kepadanya dengan ujung mata dan aku memperhatikan kecan¬ 
tikannya". Lalu Usman r.a. berkata, tatkala masuk itu: "Masuk ketem- 
patku, salah seorang kamu dan bekas zina kelihatan pada kedua matanya. 
Tidakkah engkau ketahui, bahwa zina dua mata itu, ialah: memandang? 
Tobatlah dengan segera atau aku hukum engkau!". Lalu aku bertanya: 
"Adakah wahyu sesudah nabi?". Usman menjawab: "Tidak! Tetapi, mata 
hati, dalil dan firasat yang benar!". 

Dari Abi Sa'id Al-Charraz, yang berkata: "Aku masuk Masjidil-haram, 
lalu aku melihat seorang miskin dengan dua potong pakaian pada badan¬ 
nya. Lalu aku berkata pada diriku: "Orang ini dan orang-orang yang se¬ 
perti ini, adalah orang-orang yang bergantung hidup pada orang lain". La¬ 
lu orang itu memanggil aku, seraya berkata: "Allah mengetahui apa yang 
pada diri kamu. Waspadalah!". Maka aku memohon ampun kepada Allah 
dalam hatiku. Lalu orang itu memanggil aku, seraya berkata: "Allah yang 
menerima tobat daripada hambaNya". Kemudian orang itu menghilang 
daripada aku dan aku tidak melihatnya lagi". 

Zakaria bin Daud berkata: "Abul-Abbas bin Masruq masuk ketempat A- 
bil-Fadli Al-Hasyimi. Dan dia itu sedang sakit. Dan mempunyai keluarga. 
Dan tiada diketahui sumber kehidupan Abil-Fadli Al-Hasyimi itu". 
Abul-Abbas menerangkan: "Tatkala aku bangun berdiri, lalu aku berkata 
pada diriku: "Dari manakah orang ini makan?". Lalu Abil-Fadli berteriak 
kepadaku: "Hai Abul-Abbas! Tolaklah angan-angan yang keji itu! Sesung¬ 
guhnya Allah Ta’ala mempunyai sifat Iemah-lembut yang tersembunyi". 
Ahmad An-Naqib berkata: "Aku masuk ke tempat Asy-Syibli. Lalu ia 

1. Menurut penjelasan dalam ”Ittihaf-syarah Ihya’\ jilid VII, halaman 260, diantara lain, bah¬ 
wa Umar r.a. sedang berpidato. Lalu tiba-tiba beliau mengucapkan kata-kata tersebut. Sa¬ 
riah itu, kepala pasukan pada suatu pertempuran. Ketika ia terdesak dan hampir kalah, 
maka Sariah itu mendengar suara itu. Maka ia dan pasukannya menyandarkan belakangnya 
ke bukit. Sehingga memperoleh kemenangan. (Peny.). 
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berkata: ”Difitnah orang, hai Ahmad!”.. Maka aku bertanya: ’^Apa ka¬ 
bar?’’. Ia menjawab: ”Sewaktu aku sedang duduk, lalu tergurislah diha- 
tiku, bahwa engkau kikir”. Lalu aku menjawab: ”Aku tidak kikir. Lalu 
kembali terguris dalam hatiku. Dan Asy-Syibli berkata: ’Tetapi engkau 
kikir”. Maka aku menjawab: ”Apa saja yang terbuka kepadaku hari ini 
disebabkan sesuatu, niscaya aku serahkan kepada orang miskin yang per¬ 
tama aku jumpai”. Lalu ia berkata: ”Belum habis lagi yang terguris itu, 
lalu datanglah kepadaku Shahibul-Mu’nis, seorang pelayan, dengan mem¬ 
bawa uang limapuluh dinar. Lalu Shahibul-Mu’nis berkata: ”Pakailah 
uang ini pada kepentinganmu!”. Ahmad An-Naqib meneruskan ceritera- 
nya: ”Aku bangun, lalu aku ambil uang itu dan aku keluar. Tiba-tiba ber¬ 
temu dengan seorang miskin buta, dihadapan tukang cukur, yang sedang 
mencukur rambutnya. Lalu aku.datang kepadanya dan menyerahkan dinar 
itu kepadanya. Lalu orang itu berkata: "Serahkanlah uang itu kepada tu¬ 
kang cukur!”. Lalu aku menerangkan, bahwa jumlahnya sekian”. Orang 
buta itu berkata: ”Bukankah kami telah mengatakan kepada engkau, bah¬ 
wa engkau itu kikir?”. Ahmad An-Naqib meneruskan ceriteranya: ”Lalu 
aku serahkan uang itu kepada tukang cukur”. Tukang cukur itu lalu ber¬ 
kata: ”Kami telah berjanji, tatkala orang miskin ini duduk dihadapan ka¬ 
mi, bahwa kami tidak akan mengambil ongkos”. Ahmad An-Naqib berka¬ 
ta seterusnya: ”Lalu aku lemparkan uang itu kedalam sungai Tigris, sera¬ 
ya aku berkata: ”Tiada dimuliakan engkau oleh seseorang, melainkan 
orang itu dihinakan oleh Allah Ta’ala!”. 

Hamzah bin Abdullah Al-’Alwi berkata: ”Aku masuk ke tempat 
Abil-Khair At-Tainani dan aku bertekad pada diriku, bahwa aku akan 
memberi salam kepadanya. Dan tidak akan memakan makanan dirumah- 
nya. Maka tatkala aku keluar dari rumahnya, tiba-tiba ia mengikuti aku, 
dengan membawa sebuah baki, yang didalamnya ada makanan, seraya 
berkata: ”Hai orang muda! Makanlah! Telah keluarlah sa’at dari tekad¬ 
mu”. Abul-Khair At-Taitanr ini terkenal benar dengan kiramatnya. 
Ibrahim Ar-Ruqy berkata: ”Aku menuju ketempat Abul-Khair 
At-Taitani, untuk memberi salam kepadanya. Maka masuklah waktu sha- 
lat Magrib. Maka hampir selesai ia membaca Surat Al-Fatihah, lalu aku 
berkata dalam hatiku: ”Telah hilang kainku yang tertinggal diluar”. Sesu¬ 
dah memberi salam, lalu aku keluar ketempat bersuci. Lalu menuju kepa¬ 
daku seekor binatang buas. Maka aku kembali kepada Abul-Khair, seraya 
menerangkan, bahwa seekor binatang buas menuju kepadaku”. 
Abul-Khair lalu keluar dan berteriak, seraya berkata: ”Bukankah sudah 
aku mengatakan kepadamu: "Jangan engkau ganggu tamu-tamuku?”. La¬ 
lu singa itu menyingkir dan aku bersuci. Sewaktu aku telah kembali, lalu 
Abdul-Khair berkata kepadaku: ”Kamu sibuk membetulkan yang zahi- 
riah, lalu engkau takut kepada singa. Dan kami sibuk membetulkan yang 
batiniah, lalu singa itu takut kepada kami”. v 
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Apa yang diceriterakan, mengenai firasat para syaikh dan perkabaran me¬ 
reka tentang itikad dan isi hati manusia, adalah tidak dapat dihinggakan 
jumlahnya. Bahkan apa yang diceriterakan daripada mereka, tentang me¬ 
lihat Nabi Khidir a.s. dan bertanya kepadanya, adalah mendengar suara 
dengan tiada" kelihatan yang empunya suara itu. 

Dari bermacam-macam bentuk kiramat adalah diluar hinggaan. Dan ceri- 
tera tentang kiramat ini, tiada bermanfa’at bagi orang yang mengingkari¬ 
nya, sebelum ia menyaksikan sendiri yang demikian. Dan orang yang me¬ 
ngingkari pokok, niscaya mengkingkari penguraiannya. 

Dalil tegas yang tidak sanggup seorangpun membantahnya, adalah dua 
perkara:- 

Pertama: keajaiban mimpi yang benar. Maka sesungguhnya tersingkaplah 
yang gaib dengan mimpi tersebut. Apabila boleh yang demikian dalam ti¬ 
dur, maka tidak mustahil pula waktu jaga. Tidur itu tidak berbeda dengan 
jaga, selain dari tenangnya pancaindra, tidak bekerja dengan hal-hal yang 
dipancaindrai. Berapa banyak orang yang jaga, tenggelam dalam lautan 
khayal, tidak mendengar dan melihat, karena sibuknya dengan diri sendir 
ri. 

Kedua: perkabaran dari Rasulu'liah s.a.w. tentang hal gaib dan hal-hal 
yang terjadi pada masa yang akan datang, sebagaimana yang terkandung 
dalam Al-Qur-an. Dan apabila boleh yang demikian pada Nabi s.a.w. ma¬ 
ka boleh pula pada selain Nabi s.a.w. Karena Nabi adalah ibarat orang 
yang tersingkap (kasyaf) baginya hakekat-hakekat segala hal. Dan ia be¬ 
kerja untuk memperbaiki makhluk. Maka tidak mustahil dalam wujud 
(alam) ini, ada orang yang tersingkap baginya hakekat-hakekat itu dan ia 
tidak bekerja untuk memperbaiki makhluk. Orang ini tidak dinamai nabi , 
tetapi dinamai: wali. Maka orang yang beriman kepada nabi-nabi dan 
membenarkan mimpi yang benar, niscaya - tidak mustahil - ia harus me¬ 
ngakui, bahwa hati itu mempunyai dua pintu . Sebuah pintu keluar, yaitu: 
pancaindra dan sebuah pintu lagi kealam malakut dari dalam hati. Yaitu: 
ilham , inspirasi dan wahyu. 

Maka apabila ia mengakui keduanya itu, niscaya ia tidak mungkin meng- 
hinggakan ilmu-pengetahuan pada belajar dan secara langsung sebab-se¬ 
bab yang dibiasakan. Akan tetapi haruslah mujahadah (bersungguh-sung¬ 
guh) menjadi jalan kepadanya. 

Maka inilah apa yang memberi-tahukan tentang hakekat yang kami sebut¬ 
kan dahulu, mengenai keajaiban pulang-perginya hati, diantara alamusy- 
syahadah dan alamul-malakut . 

Adapun sebab terbukanya\ sesuatu hal dalam tidur, dengan contoh yang 
memerlukan kepada ta’bir (ta'bir mimpi) dan begitu pula para-malaikat 
merupakan diri bagi nabi-nabi dan wali-wali dengan bentuk yang berma¬ 
cam-macam, maka itu juga termasuk diantara rahasia keajaiban hati. Dan 
ini tidak layak selain dengan ilmu-mukasyafah . Maka kami ringkas saja 
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menurut yang telah kami sebutkan itu. Sesungguhnya itu mencukupilah 
untuk menggerakkan mujahadah dan mencari kasyaf daripadanya. Sete¬ 
ngah ulama kasyaf berkata: 'Tampak kepadaku malaikat, lalu meminta 
kepadaku, supaya aku imlakan (ditekan) kepadanya, sesuatu dari ingatan¬ 
ku yang tersembunyi, dari musyahadahku tentang tauhid. Dan malaikat itu 
berkata: "Kami tidak menuliskan bagimu sesuatu amalan (pekerjaan yang 
kamu kerjakan). Dan kami ingin menaikkan bagimu amalan, dimana de¬ 
ngan amalan itu kami mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala". Lalu aku 
bertanya: "Tidakkah kamu berdua (1) menuliskan yang fardlu-fardlu?". 
Kedua malaikat itu menjawab: "Ya!". Maka aku menyambung: "Mencu¬ 
kupilah yang demikian itu bagi kedua engkau". 

Ini memberi isyarat, bahwa malaikat-malaikat yang menuliskan amalan 
manusia (malaikat kiramil-katibin), tidak mengetahui rahasia hati. Hanya 
mengetahu^/Htf/tfrt zahiriah saja. 

Setengah ahlima’rifat berkata:"Aku bertanya kepada sebahagian wali me¬ 
ngenai persoalan musyahadatul-jaqin (yang disaksikan dengan yakin), lalu 
ia menoleh kekiri, seraya bertanya: "Apakah yang akan kamu katakan, 
diberi rahmat kiranya engkau oleh Allah?". Kemudian ia menoleh keka- 
nan, seraya bertanya: "Apakah yang akan kamu katakan, diberi rahmat 
kiranya engkau oleh Allah?”. Kemudian ia menekur kedadanya, seraya 
bertanya: "Apakah yang akan kamu katakan, diberi rahmat engkau oleh 
Allah Ta’ala?”. Kemudian, ia menjawab dengan jawaban yang sangat gan¬ 
jil yang pernah aku dengar. Lalu aku tanyakan tentang tolehannya itu. 
Maka ia menjawab: "Tak ada padaku jawaban yang tersedia mengenai 
pertanyaan itu. Maka aku bertanya kepada yang empunya kiri. Ia menja¬ 
wab: "Aku tidak tahu". Lalu aku bertanya kepada yang empunya kanan. 
Dia itu lebih tahu dari yang empunya kiri. Ia menjawab: "Aku tidak ta¬ 
hu". (2). 

Lalu aku melihat kepada hatiku dan aku bertanya kepadanya. Maka ia 
mengatakan kepadaku, apa yang aku jawabkan tadi kepadamu. Jadi, hati¬ 
lah yang lebih tahu dari dua yang tersebut itu. Dan seakan-akan ini adalah 
pengertian sabda Nabi s.a.w.:- 



(Inna fii ummatii muhaddatsiina wa inna ‘Umara minhum). 

Artinya: "Sesungguhnya pada umatku ada orang-orang muhaddats (yang 
diilhami). Dan ’Umar r.a. adalah salah seorang dari mereka". (3). 

1. Yang dimaksudkan dengan ”kamu berdua” itu, ialah: dua malaikat, dikiri dan dikahan 
kita (Peny.). 

2. Yang punya kiri, maksudnya: malaikat yang disebelah kiri kita. 

Dan yang punya kanan, ialah: malaikat yang disebelah kanan kita 

3. Hadits ini sudah diterangkan dahulu. 
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Pada atsar (ucapan Nabi s.a.w. atau shahabat), tersebut, bahwa Allah 
Ta'ala berfirman, yang maksudnya: "Barangmana hambaKu yang Aku 
melihat kepada hatinya, lalu kelihatan kepadaKu yang banyak padanya 
berpegang dengan zikirKu, niscaya Aku pimpin kebijaksanaannya. Aku 
adalah yang duduk, yang bercakap-cakap dan yang berjinak-jinakan de¬ 
ngan dia”. 

Abu Sulaiman Ad-Darani r.a. berkata: "Adalah hati itu laksana kubah 
yang diperbuat. Dikelilingnya pintu-pintu yang terkunci. Maka pintu ma¬ 
napun yang dibuka baginya, niscaya ia beramal padanya". Maka tampak¬ 
lah terbukanya salah satu dari pintu hati kepihak alamul-malakut dan 
al-malail-a'la. Dan pintu itu terbuka dengan mujahadah, wara' dan me¬ 
ninggalkan nafsu-syahwat duniawi”. 

Karena itulah, Umar r.a. menulis surat kepada panglima-panglima tenta¬ 
ra: "Jagalah apa yang kamu dengar dari orang-orang yang ta'at. Sesung¬ 
guhnya menampak bagi mereka hal-hal yang benar!". 

Sebahagian ulama berkata: "Tangan (kekuasaan) Allah diatas mulut para 
ahli-hikmat (hukama). Mereka tiada menuturkan sesuatu, selain dengan 
kebenaran yang disediakan oleh Allah untuk mereka". 

Hukama yang lain berkata: "Jikalau aku mau, niscaya aku mengatakan, 
bahwa Allah Ta’ala memperlihatkan kepada orang-orang khusyu' sebaha¬ 
gian rahasiaNya". 

PENJELASAN: penguasaan setan atas hati, dengan waswas* pengertian 
waswas dan sebab kerasnya wawas itu , 

Ketahuilah, bahwa hati sebagaimana telah kami sebutkan, adalah seperti 
kubah, yang diperbuat. Dan mempunyai pintu-pintu, yang ditegakkan 
kepada hati itu, hal ihwal, dari masing-masing pintu. Dan juga hati itu se¬ 
perti sasaran, yang ditegakkan kepadanya, panah dari segala pihak. Atau 
seperti cermin yang ditegakkan, singgah dicermin itu segala macam bentuk 
yang beraneka ragam. Lalu menampak padanya bentuk barang satu per¬ 
satu. Dan tidak terlepas cermin itu dari bentuk-bentuk tersebut. Atau se¬ 
perti kolam yang tercurah kedalamnya air yang bermacam-macam dari su¬ 
ngai-sungai yang terbuka alirannya kekolam itu. 

Sesungguhnya, tempat-tempat masuk bekas-bekas yang silih berganti ke- 
dalam hati itu, pada segala hal, adakalanya: dari zahiriah. Maka itu*, pan¬ 
caindra yang lima. Adakalanya dari batiniah. Maka itu: khayal,nafsu-syah 
wat,marah dan akhlak yang tersusun dari instinkt manusia. Maka sesung¬ 
guhnya manusia itu apabila mengetahui sesuatu dengan pancaindranya, la¬ 
lu berhasillah bekas daripadanya dalam hati. Begitu pula, apabila bergelo¬ 
ra syahwatnya-umpamanya, disebabkan banyak makan dan kekuatan pada 
instinktnya, niscaya berhasillah bekas daripadanya didalam hati. Dan wa¬ 
laupun ria tercegah dari kepanca-indraan. Maka khayalan-khayalan yang 
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berhasil dalam jiwa itu tetap. Dan berpindahlah khayalan dari sesuatu ke¬ 
pada sesuatu yang lain. Dan menurut kepindahan khayal itu, berpindahlah 
hati dari suatu keadaan kepada keadaan yang lain. Dan yang dimaksud, 
ialah bahwa hati itu selalu dalam perobahan dan pembekasan dari sebab- 
sebab tersebut. 

Bekas yang terdapat dalam hati yang paling khusus, ialah: gurisan-gurisan 
didalam hati . Yang dimaksud dengan gurisan-gurisan itu, ialah: pemikiran- 
pemikiran yang terdapat dalam hati dan ingatan-ingatan. Ya’ni: pengetahu¬ 
an hati akan ilmu-ilmu. Adakalanya dengan jalan kontiniu dan adakalanya 
dengan jalan ingatan. Maka itu dinamai: gurisan-gurisan, dimana ia tergu- 
ris sesudah hati itu melupakannya. Dan gurisan-gurisan itu adalah peng- 
gerak-penggerak kemauan. Sesungguhnya niat, cita-cita dan kemauan itu, 
berada tentunya sesudah terguris yang diniatkan dengan hati. Maka per¬ 
mulaan sebaja perbuatan, ialah: gurisan-gurisan. Kemudian gurisan itu, 
menggerakkan keinginan. Keinginan itu menggerakkan cita-cita. Cita-cita 
itu menggerakkan niat. Dan niat itu menggerakkan anggota badan. 

Dan gurisan-gurisan yang menggerakkan keinginan itu, terbagi kepada: 
yang mengajak kepada kejahatan . Ya’ni: yang akibatnya membawa kepada 
melarat. Dan yang mengajak kepada kebaikan. Ya’ni: kepada yang ber- 
manfa’at di negeri akhirat. 

Keduanya itu adalah dua gurisan yang berlawanan. Keduanya memerlu¬ 
kan nama yang berlainan. 

Maka gurisan yang terpuji, dinamai: ilham . Dan gurisan yang tercela, ya’¬ 
ni: yang mengajak kepada kejahatan, dinamai: waswas . Kemudian, anda 
mengetahui, bahwa gurisan-gurisan didalam hati itu, adalah: baharu 
(hadits). Kemudian tiap-tiap yang baharu, haruslah mempunyai: yang 
membaharukan (muhdits). Dan tatkala yang baharu itu bermacam-ma¬ 
cam, maka yang demikian itu menunjukkan atas bermacam-macam se¬ 
babnya. Ini diketahui dari sunnah Aliah Ta’ala, pada penyusunan mu- 
sabbab-musabbab diatas sebab-sebabnya. Manakala bercahayalah din¬ 
ding-dinding tembok rumah dengan cahaya api dan gelaplah atapnya dan 
menghitam dengan asap, maka tahulah anda, bahwa sebab kehitaman itu 
bukanlah sebab dari kesinaran. Begitu pula, ke sinaran hati dan kegelap¬ 
annya, mempunyai dua sebab yang berbeda. Maka sebab gurisan yang 
(mengajak kepada kebajikan, dinamai: malaikat. Dan sebab gurisan yang 
1 mengajak kepada kejahatan, dinamai: setan . Dan kehalusan yang menye¬ 
diakan hati untuk menerima ilham kebajikan, dinamai: taufiq. Dan yang 
menyediakan untuk menerima waswas setan, dinamai: kesesatan dan kehi¬ 
naan. Maka pengertian-pengertian yang berbeda itu, memerlukan kepada 
nama-nama yang berbeda. Dan malaikat adalah makhluk yang dijadikan 
oleh Allah Ta’ala. Urusannya ialah melimpahkan kebajikan, memfaedah- 
kan ilmu, membuka kebenaran, berjanji dengan kebajikan dan menyuruh 
dengan yang baik. Allah Ta’ala menjadikannya yang demikian dan me- 
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nentukannya untuk yang demikian. Setan adalah makhluk yang urusannya 
berlawanan dengan yang demikian. Yaitu: janji dengan kejahatan, menyu¬ 
ruh perbuatan keji dan menakut-nakuti dengan kemiskinan, ketika orang 
bercita-cita kepada kebajikan. 

Maka waswas adalah bertentangan dengan ilham . Setan bertentangan de¬ 
ngan malaikat. Dan taufiq bertentangan dengan kehinaan . Dan kepada ini¬ 
lah, diisyaratkan dengan firman Allah Ta’ala:- 

(Wa min kulli syai-in khalaqnaa zaujain). 

Artinya: ”Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan”. - S. 
Adz-Dzariyat, ayat 49. 

Sesungguhnya semua yang ada (maujud) itu bertentangan, bercampur-a- 
duk, selain Allah Ta'ala. Dialah yang tunggal, tiada bagiNya yang berten¬ 
tangan. Tetapi Ia Yang Maha Esa, Yang Benar, yang menjadikan segala 
yang berpasang-pasangan itu. 

Hati itu tarik-menarik diantara setan dan malaikat. Nabi s.a.w. bersabda:- 





(Fii-qalbi lammataani. Lammatun minal-maiaki, ii ‘aadun bil-khairi wa 
tash-diiqun bil-haqqi. Faman wajada dzaalika fal-ya’Iam annahu minallaahi 
subhaanahu. Wal-yahmadillaaha. Wa lammatun minal-’aduwwi ii k aadun 
bisy-syarri wa tak-dziibun bilhaqqi wa nahyun 'anil-khairi. Faman wajada 
dzaalika fal-jasta’idz billaahi minasy-syaithaanir-rajiin. Tsumma talaa qau- 
lahu Ta'aalaa: ” Asy-syaithaanu ya t idukumul-faqra wa ya'murukum bil-fah- 
syaa-i). 

Artinya: ”Pada hati ada dua langkah. Yang satu dari malaikat: perjanjian 
dengan kebajikan dan pembenaran dengan yang benar. Barangsiapa mem¬ 
peroleh yang demikian, maka hendaklah ia tahu, bahwa itu adalah dari 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. Dan hendaklah ia memuji Allah! Dan yang 
satu langkah lagi dari musuh, perjanjian dengan kejahatan, pembohongan 
dengan yang benar dan larangan dari kebajikan. Barangsiapa memperoleh 
yang demikian,maka hendaklah ia berlindung dengan Allah dari setan yang 
terkutuk!”. Kemudian Nabi s.a.w. membaca firman Allah Ta’ala, yang 
artinya: ”Setan menjanjikan kemiskinan kepada kamu dan menyuruh 
mengerjakan pekerjaan keji”. - S. Al-Baqarah, ayat 268. (1). 

Al-Hasan berkata: ”Kedua langkah tadi adalah dua cita-cita yang berja¬ 
lan dalam hati. Suatu cita-cita daripada Allah Ta’ala dan suatu cita-cita 


1. Hadits ini dirawikan At-Tirmidzi dari Ibnu Mas’ud dan termasuk hadits hasan. 
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lagi daripada musuh. Allah merahmati hambaNya yang tegak pada ci- 
ta-citaNya. Maka apa yang daripada Allah Ta’ala, hendaklah diteruskan¬ 
nya. Dan apa yang daripada musuhNya, hendaklah dilawannya dengan 
mujahadah. Dan hati itu tarik-menarik diantara dua kekuasaan ini”. 
Rasulu’llah s.a.w. bersabda: ”Hati orang mu’min diantara dua anak jari 
dari anak-anak jari Tuhan Yang Mahapengasih”.Allah Ta’ala mahasuci 
daripada mempunyai anak jari yang tersusun dari daging, tulang, darah 
dan urat yang terbagi dengan tulang-tulang anak jari. Tetapi roh anak 
jari itu lekas berbulak-balik dan sanggup menggerakkan dan merobah- 
kan. Anda tidak bermaksud anak jari anda itu sendiri, tetapi yang dimaksud¬ 
kan, ialah perbuatan anak jari itu berbalik-balik dan berbanyak gerak, 
sebagaimana anda melaksanakan segala perbuatan dengan anak jari an¬ 
da. Allah Ta’ala berbuat apa yang diperbuatNya, dengan menjadikan 
malaikaixdan setan. Keduanya dijadikan dengan kekuasaanNya pada 
membalik-balikkan hati, sebagaimana anak-anak jari anda dijadikan bagi 
anda pada membalik-balikkan tubuh umpamanya. 

Hati itu pada asal fitrahnya, pantas untuk menerima pengaruh malaikat 
dan pengaruh setan dalam keadaan yang sama. Tidak lebih kuat salah 
satu daripadanya terhadap yang lain. Hanya lebih kuat salah satu dari¬ 
pada kedua pihak itu, dengan mengikuti hawa-nafsu dan berkecimpung 
dalam nafus-syahwatnya atau berpaling daripadanya dan menyalahinya. 
Apabila manusia mengikuti kehendak marah dan hawa-nafsu, niscaya 
kekuasaan setan itu tampak dengan perantaraan hawa-nafsu. Dan hati 
menjadi tempat menetap dan tempat bermukim setan. Karena hawa-naf- 
$u adalah rumput yang hijau dan tempat bersenang-senang setan. Jikalau 
bersungguh-sungguh melawan hawa-nafsu dan tidak memberi kekuasaan 
kepada hawa-nafsu untuk menguasai dirinya dan ia menyerupai dengan 
akhlak malaikat a.s., niscaya hatinya menjadi tempat ketetapan malaikat 
dan tempat singgahannya. 

Manakala hati itu tidak terlepas dari nafsu-syahwat, marah, loba, rakus, 
panjang angan-angan dan sifat-sifat kemanusiaan lainnya, yang berca¬ 
bang dari hawa-nafsu, maka tidak ragu lagi, bahwa hati itu tidak terle¬ 
pas daripada setan didalamnya, yang mundar-mandir dengan waswas. 
Karena itulah Nabi s.a.w. bersabda:- 

(Maa minkum min ahadin illaa wa lahu syaithaanun. Qaaluu: wa anta yaa 
Rasuulallaah? Oaala: wa ana illaa annallaaha a'aananii 'alaihi fa aslama. 
Falaa ya’mufu illaa bikhairin’). 

Artinya: ''Masing-masing kamu mempunyai setannya. Lalu para shahabat 
bertanya: ”Dan engkau wahai Rasulullah?”. Nabi s.a.w. menjawab: ”Juga 




963 



saya. Hanya saya ini ditolong oleh Allah Ta’ala terhadap setan itu. Lalu ia 
Islam, maka ia tidak menyuruh, kecuali yang kebajikan”. (1). 
Sesungguhnya adalah demikian, karena setan itu tidak berbuat sesuatu, 
kecuali dengan perantaraan hawa-nafsu. Maka siapa yang ditolong oleh 
Allah Ta’ala terhadap hawa-nafsunya, sehingga hawa-nafsu itu tidak ber¬ 
kembang, selain menurut yang layak dan kepada batas yang layak, maka 
hawa nafsunya itu tidak mengajak kepada kejahatan. Setan yang menggu¬ 
nakan hawa-nafsu yang demikian, tidak menyuruh, selain yang kebajikan. 
Manakala mengingati duniawi sudah berkeras pada hati sepanjang kehen¬ 
dak hawa-nafsu, niscaya setan memperoleh jalan. Lalu ia mendatangkan 
bisikan dalam hati manusia. Manakala hati telah berpaling kepada mengi¬ 
ngati Allah Ta’ala, niscaya setan itu pergi dan sempitlah jalannya. Lalu 
malaikat menghadap kehati itu dan membawa ilham. 

Jatuh-menjatuhkan diantara tentara malaikat dan tentara setan dalam pe¬ 
perangan hati itu berjalan terus-menerus. Sehingga terbukalah hati kepada 
salah satu daripada keduanya. Lalu yang satu itu bertempat dan menetap 
didalam hati. Dan singgahnya yang kedua lagi kedalam hati, adalah secara 
perebutan. 

Kebanyakan hati yang telah dikalahkan oleh tentara setan dan dimiliki¬ 
nya, lalu hati itu penuhlah dengan waswas yang mengajak kepada mengu¬ 
tamakan duniawi dan membuang akhirat. Dan permulaan kekuasaan ten¬ 
tara setan itu, ialah menuruti segala keinginan dan hawa-nafsu. Dan tidak 
mungkin mengalahkannya sesudah itu, selain dengan mengosongkan hati 
dari makanan setan. Yaitu: hawa-nafsu dan segala keinginan syahwat. 
Dan pembangunannya, ialah dengan mengingati Allah Ta’ala yang 
membawa pengaruh malaikat kedalam hati. 

Jabir bin ’Ubaidah Al- ’Adawi berkata: ”Aku mengadu kepada Al-'Ula' 
bin Ziyad, bahwa aku tiada memperoleh waswas dalam dadaku. Lalu be¬ 
liau menjawab: ”Contoh yang demikian adalah seperti rumah yang dima¬ 
suki pencuri. Kalau ada sesuatu dalam rumah itu, lalu diambilnya. Kalau 
tidak ada, maka pencuri itu terus pergi dan meninggalkan rumah itu". 
Ya’ni: bahwa hati yang kosong dari hawa-nafsu, tidak akan dimasuki se¬ 
tan. 

oleh setan. Karena itulah Allah Ta'ala berfirman:- 




(Inna i-baadii lai-sa laka ‘alaihim sulthaa-nunj. 

Artinya: "Sesungguhnya hamba-hambaKu, engkau tiada mempunyai ke¬ 
kuasaan atas mereka”. - S. Al-Isra\ ayat 65. 

Maka tiap-tiap orang yang mengikuti hawa-nafsu itu, adalah budak hawa- 
1. Dirawikan Muslim dari Ibnu Mas’ud. 
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nafsu, bukan hamba Allah. Karena itulah, Allah Ta’ala menguasakan se¬ 
tan atas orang tersebut. Allah Ta’ala berfirman:- 


(Y'f' 

(A fa ra-aita mani't-takhadza iiaahahu hawaah). 

Artinya: 'Adakah engkau lihat orang yang mengambil keinginan (nafsu¬ 
nya) menjadi tuhannya?". - S. Al-Jatsiyah, ayat 23. 

Itu adalah isyarat, bahwa sebahagian dari hawa-nafsu itu, menjadi tuhan 
dan penyembahannya. Maka dia itu budak hawa-nafsu, bukan hamba 
Allan. Karena itulah, 'Aniru bin 'Ash (1) berkata kepada Nabi s.a.w.:- 
"Wahai Rasulu llah! Setan itu menghalangi aku dari shalatku dan qira-ah- 
ku (pembacaan Al-Qur~an)". Rasulullah s.a,w. menjawab: "Itu adalah 
setan yang dinamai: Khanzab. Apabila engkau merasakannya, maka berlin- 
dunglah daripadanya dengan Allah Ta’ala! Dan ludahilah kekiri engkau ti¬ 
ga kali!" 'Amru bin ’Ash meneruskan ceriteranya: "Lalu aku lakukan 
yang demikian. Maka Allah Ta'ala menghilangkan setan itu 'daripadaku” 
( 2 ). 

Tersebut pada hadits:- 




(Inna lil-wadluu-i syathaanan, yuqaalu lahul-walhaanu. Fastalidzu billaa-hi 
minhu'). 

Artinya: "Wudlu’ itu mempunyai setan, yang dinamai: Walhan. Maka ber- 
lindunglah dengan Allah Ta'ala daripadanya!" (3). 

Waswas setan itu tidak terhapus dari hati, selain dengan mengingati yang 
lain daripada yang mewaswaskan itu. Karena apabila terguris dalam hati, 
ingatan sesuatu, niscaya hilanglah yang telah ada didalam hati sebelum¬ 
nya. Akan tetapi semua itu, selain Allah Ta'ala dan yang berhubungan de¬ 
ngan Allah Ta'ala, maka boleh pula bahwa hati itu adalah tempat lalu- 
lintasnya setan. Dan mengingati Allah adalah yang mendatangkan ke¬ 
amanan keliling hati. Dan yang memberi-tahukan bahwa hati itu bukanlah 
tejnpat lalu lintasnya setan. 

Mengobati sesuatu itu adalah dengan Lawannya. Dan lawan semua bisikan 
setan itu, ialah mengingati Allah Ta'ala dengan berlindung padaNya. Dan 
melepaskan diri dengan daya dan tenaga. Dan itulah artinya perkataan ki- 
ta:- 

1. Menurut Kitab ' Ithaf’ syarah Ihya\ yang betul, Usman bin Abil-’Ash”, yaitu "Abu 
Abdillah Ats-Tsaqafi Ath-Thaiff\ bukan ‘Amru bin ‘Ash~ (Peny.). 

2. Hadits ini dirawikan Muslim dari Amru bin ’Ash. 

3. Hadits ini dirawikan At. TirmizL dari Ubai bin Ka‘ab. Katanya: hadits gharib. 


965 




(A'uudzu billaahi minasy-syaithaanir-rajiim. Wa laa haula wa laa quwwata 
illaa billaahil-'aiiyyil-’adhiim). 

Artinya: ”Aku Berlindung dengan AUah Ta'ala dari setan yang terkutuk. 
Tiada daya dan upaya, selain dengan Allah Yang Mahatinggi dan Maha¬ 
besar”. 

Dan tiada yang menyanggupi demikian, selain orang-orang taqwa, yang 
dimenangi oleh ingatan kepada Allah Ta’ala pada mereka. Dan setan itu 
berkeliling pada mereka, pada waktu-waktu lengah dengan jalan mencari 
kesempatan. Allah Ta’aia berfirman:- 




di& 'j 

(v-' 






(Innal-la-dziinaVta-qau idzaa massa-hum thaa-ifun minasy-syai-thaani ta- 
dzakkaruu fa-idzaa hum mub-syiruun). 

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa, apabila mereka diti¬ 
pu setan yang datang berkunjung, mereka ingat kembali dan ketika itu 
mereka menjadi orang-orang yang mempunyai pemandangan”. - S. Al- 
A’raf, ayat 201. 

Mujahid berkata tentang pengertian firman Allah Ta'ala:- 



(Min syarril-waswaasil-khannaas). 

Artinya: ”Dari bahaya bisikan (setan) yang mengendap”. - S. An-Nas, 
ayat 4, yaitu: setan itu mengembang pada hati Apabila orang mengingati 
Allah Ta’ala, maka setan itu mengendap dan kuncup. Apabila lupa kepada 
Allah Ta’ala, niscaya setan itu berkembang pada hatinya. Perlawanan an¬ 
tara mengingati Allah Ta’ala dan bisikan setan, adalah seperti perlawanan 
antara cahaya dan gelap dan antara malam dan siang. Dan karena berla¬ 
wanan keduanya itu, Allah Ta’ala berfirman:- 


'P ^ 1 

(I$tafuwa-dza ‘alai-himusy-syaithaa-nu fa ansaa-hum dzikra'Maah). 

Artinya: ”Setan telah menguasai mereka dan melupakan mengingati 
Allah”. - S. Al-Mujadalah, ayat 19. 

Anas berkata: ”Rasulu'Ilah s.a.w. bersabda:- 
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(Innasy-syaithaana waadli’uu khurthuumahu ’alaa qalbi’bni Aadama. Fa 
in huwa dzakaral-laaha Ta’aalaa khanasa wa in nasial-laaha Ta’aala ’l-ta« 
qama qalbahu). 

Artinya: ”Setan itu meletakkan belalainya pada hati anak Adam (manu¬ 
sia). Apabila manusia itu mengingati Allah Ta’ala, niscaya setan itu me¬ 
ngendap, Dan jikalau ia melupakan Allah Ta’ala, niscaya setan itu akan 
menelan hatinya”. (1). 

Ibnu Wadl-dlah berkata pada suatu hadits yang disebutkannya:- 



(Idzaa balaghar-rajulu arba’iina sahatan wa lam yatub, masahasy-syaithaa- 
nu. wajhahu biyadihi \ya qaala:biabii wajhu man laa yuflihu). 

Artinya: ”Apabila sampai seseorang empat puluh tahun dan tidak berto¬ 
bat, niscaya setan menyapu mukanya dengan tangannya. Dan setan itu 
berkata: ”Demi bapaku! Muka orang yang tiada memperoleh kemenang¬ 
an”. (2). 

Sebagaimana nafsu-syahwat itu bercampur dengan daging dan darah ma¬ 
nusia, maka kekuasaan setan juga berjalan dalam daging dan darahnya. 
Dan mengelihngi hati dari segala pinggirnya. Karena itulah Nabi s.a.w. 
bersabda:- 



(Innasy-syaithaana yajri minabni Aadama majrad-dami. Fadlayyiquu ma- 
jaariahu bil-juu’i). 

Artinya: ^Sesungguhnya setan itu berjalan pada manusia pada tempat ja¬ 
lannya darah. Maka sempilkanlah tempat jalannya itu dengan lapar!” - 
(31). 

Yang demikian itu, adalah karena lapar menghancurkan nafsu-syahwat. 
Dan tempat jalannya setan, ialah nafsu-syahwat. Dan karena berkeliling- 
nya nafsu-syahwat bagi hati dari segala pinggirnya. Allah Ta’ala berfir¬ 
man, menerangkan tentang Iblis:- 

L Dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya, hadits dla’if. 

2. Menurut AI-Iraqi, bahwa ia tidak pernah menjumpai hadits ini. 

3. Hadits ini dirawikan Ahmad, Al-Bukhari dan Muslim serta Abu Daud dan Ibnu Ma- 
jah. 
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c\V- \T >3>\ - 





(La aq‘udanna lahum shiraa thaka’hmustaqhma tsumma la-aa tiyannahum 
min baini aidiihim wa rnin khal-fihim wa ‘an aimaa-nihim wa ‘an sya- 
maa-ili-him). 

Artinya: "Aku akan duduk mengganggu mereka dari jalan yang lurus. Ke¬ 
mudian itu, aku datang kepada mereka dari hadapan dan dari belakang¬ 
nya, dari kanan dan dari kirinya”. - S. Al-A’raf, ayat 16 - 17. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Innasy-syaithaana qa’ada libni Aadama bi-thuruqin. Fa qa'ada lahu bi- 
thariiqil-Islaami. Fa qaala: A tuslimu wa tatruku diinaka wa diina aabaa- 
ika? Fa’ashaahu wa asiama. Tsumma ga’ada lahu bithariiqil-hijrati. Fa 
qaala a tuhaajiru, a tada’u ardlaka wa samaa-aka. Fa ’ashaahu wa hajara. 
Tsumma ga’ada lahu bitariiqil-jihaadi. Fa qaala a tujaahidu wa huwa tala- 
fun-nafsi wal-maali. Fa tuqaatilu fa tuqtalu fa tunkahu nisaa-uka wa juqsa- 
mu maaluka. Fa 'ashaahu wa jaahada). 

Artinya: "Sesungguhnya setan itu duduk mengganggu manusia dengan be¬ 
berapa jalan. Ia duduk melakukan gangguan itu dengan jalan Islam. Setan 
itu berkata kepada manusia: "Apakah kamu masuk Islam, meninggalkan 
agamamu dan agama nenek-moyangmu?". Tetapi manusia itu menantang 
setan dan memeluk Agama Islam. Kemudian, setan itu duduk menggang¬ 
gu manusia dengan jalan hijrah. Setan itu berkata: "Apakah kamu akan 
hijrah, meninggalkan bumimu dan langitmu?”. Tetapi manusia itu menan¬ 
tang setan dan berhijrah. Kemudian, setan itu duduk mengganggu manu¬ 
sia dengan jalan jihad. Setan itu berkata: "Apakah kamu akan berjihad, 
sedang jihad itu menghilangkan nyawa dan harta? Kamu akan berperang, 
lalu kamu terbunuh. Maka istrimu akan dikawini oleh orang lain dan har¬ 
tamu akan dibagi-bagikan". Tetapi manusia itu menantang setan dan ber¬ 
jihad”. Dan Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 




(Fa man fa’ala dzaalika fa maata kaana haqqan ’ala’llaahi an yudkhilahul- 
jannah). 

Artinya: "Barangsiapa berbuat demikian, lalu meninggal dunia, niscaya 
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berhak bagi Allah memasukkannya kedalam sorga" (1). 

Rasulullah s.a.w. menyebutkan arti bisikan. Yaitu: gurisan-gurisan dida- 
lam hati yang terguris bagi seorang pejuang (mujahid), bahwa ia akan ter¬ 
bunuh dan isterinya akan dikawini oleh orang lain dan gurisan-gurisan 
yang lain, yang mengelakkannya daripada jihad. 

Gurisan-gurisan tersebut itu dapat dimaklumi. Jadi, bisikan itu dapat di¬ 
maklumi dengan penyaksian. Dan semua gurisan itu mempunyai sebab. 
Dan menghendaki kepada nama yang dikenalinya. Maka nama sebabnya, 
ialah: setan . Dan tidak akan tergambar, bahwa manusia itu dapat terlepas 
dari setan. Hanya manusia itu berbeda diantara seorang dengan lainnya, 
tentang kedurhakaannya dan penurutannya kepada setan. Karena itulah. 
Nabi s.a.w. bersabda:- 


SP 

o 




(Maa min ahadin, illaa wa lahu syaithaanun). 

Artinya: "Masing-masing orang itu mempunyai setannya" (2). 

Maka dengan penelitian yang semacam ini, jelaslah arti: bisikan, ilham, 
malaikat, setan, taufiq dan penghinaan. 

Kemudian,sesudah ini terdapatlah pandangan bagi orang yang memperha¬ 
tikan tentang setan itu, bahwa setan itu tubuh halus atau bukan tubuh. Ji¬ 
kalau dia itu tubuh, maka bagaimanakah masuk kedalam tubuh manusia, 
barang yang bertubuh. 

Mengenai ini sekarang, tidak diperlukan pada ilmu-mu’amalah . Akan teta¬ 
pi orang yang membahas tentang ini adalah seperti orang, yang masuk 
ular kedalam bajunya. Ia memerlukan untuk menghilangkan ular itu dan 
menolak kemelaratannya. Lalu ia sibuk membahas tentang warna, bentuk, 
panjang dan lebarnya ular itu. Yang demikian adalah kebodohan sejati. 
Maka berdesak-desaknya gurisan-gurisan yang menggerakkan kepada 
kejahatan, telah diketahui. Dan yang demikian menunjukkan dengan pas¬ 
ti, terjadinya dengan sesuatu sebab. Dan telah diketahui, bahwa yang me¬ 
ngajak kepada kejahatan yang ditakuti pada masa mendatang itu musuh. 
Dan musuh itu telah diketahui dengan pasti. Maka seyogialah bekerja de¬ 
ngan sungguh-sungguh melawannya. Allah S.W.T. telah memperkenalkan 
musuhNya pada banyak tempat dalam Kitab-SuciNya, untuk diimani dan 
dipeliharakan diri daripadanya. Allah Ta’ala berfirman:- 


J» ** o* 


L Hadits ini dirawikan An-Nasa-i dari Sabrah bin Abi Fakih dan sahih isnadnya. 
2. Hadits ini telah diterangkan dahulu. 
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(Innasy-syaithaana lakum "aduwwun fat-takhidzuu ‘aduuwwan, innamaa, 
yad'uu hizbahu li-yakuunuu min ash-haabis-sa-iir). 

Artinya: ^Sesungguhnya setan itu musuh kamu. Sebab itu, perlakukanlah 
dia sebagai musuh! Dia hanya memanggil kawan separtainya, supaya men¬ 
jadi isi neraka yang menyala”. — S. Fathir, ayat 6. 

Allah Ta’ala berfirman:- 



( T' 


(A lam a‘had ilaikum yaa banii Aadama an laa ta’budusy-syaithaana, in- 
nahu lakum aduwwun mubiin) 

Artinya: ”Bukankah Aku telah memerintahkan kepada kamu, hai anak- 
anak Adam, bahwa janganlah kamu memuja setan? Sesungguhnya setan 
itu musuh yang terang bagi kamu”. - S. Ya Sin, ayat 60. 

Maka seyogialah bagi hamba Allah, bekerja menolak musuh daripada diri¬ 
nya: Tidak menanyakan tentang asal usul musuh itu, bangsanya dan tempat 
tinggalnya. Benar, seyogialah ia menanyakan tentang senjatanya, supa¬ 
ya ia dapat menolaknya dari dirinya. Dan senjata setan itu, ialah hawa- 
nafsu dan segala keinginan. Dan yang demikian itu mencukupi bagi orang 
yang berilmu. Adapun mengenali zat setan, sifatnya dan hakekatnya, kita 
berlindung dengan Allah daripadanya dan hakekat malaikat maka yang 
demikian itu, bidang orang-orang arifin, yang mendalami ilmu-mukasya - 
fah . Tidak diperlukan mengetahuinya pada ilmu-mu’amalah. 

Benar, seyogialah diketahui, bahwa gurisan-gurisan itu terbagi kepada: 
yang diketahui dengan pasti , bahwa gurisan itu mengajak kepada kejahat¬ 
an . Maka tidak tersembunyi lagi, bahwa gurisan itu adalah: bisikan setan . 
Dan kepada: yang diketahui , bahwa gurisan itu mengajak kepada kebajik¬ 
an. Maka tidak diragukan, tentang gurisan itu, adalah: ilham . Dan ke¬ 
pada: yang diragukan , maka tidak diketahui, apakah dari langkah malaikat 
atau dari langkah setan. Sesungguhnya diantara tipuan setan itu, ialah: 
mendatangkan kejahatan pada tempat kebajikan. Dan amat sulit membe¬ 
dakannya. Dan kebanyakan hamba Allah mendapat kebinasaan. Dan setan 
itu sesungguhnya tidak sanggup mengajak kepada kejahatan yang tegas. 
Lalu ia membentuk kejahatan dengan bentuk kebajikan. Umpamanya: se¬ 
tan itu mengatakan kepada ulama, dengan jalan pengajaran: "Apakah an¬ 
da tidak melihat kepada orang banyak, bahwa mereka itu mati dari kebo¬ 
dohan dan binasa dari kelalaian? Mereka itu mendekati kepada api-nera- 
ka. Adapun anda mempunyai belas-kasihan kepada hamba-hamba Allah. 
Anda lepaskan mereka dari tempat kebinasaan dengan nasehat dan penga¬ 
jaran anda. Allah Ta’ala telah memberi nfmat kepada anda dengan hati 
yang melihat, lidah yang lancar dan cara berbicara yang dapat diterima o- 
rang. Maka bagaimanakah anda mengingkari ni’mat Allah Ta’ala dan ber- 
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buat yang memarahiNya? Dan anda berdiam diri daripada mengembang¬ 
kan ilmu dan mengajak manusia kepada jalan yang lurus?”. 

Senantiasalah setan itu menetapkan yang demikian pada diri ulama dan 
menariknya dengan daya-upaya yang lemah-lembut. Sehingga ulama itu 
bekerja mengajari manusia. Kemudian, sesudah itu, diajaknya ulama tadi, 
sampai menghiasi diri untuk manusia dan berbuat-buat dengan kata-kata 
yang dibagus-baguskan dan kebajikan yang diperlihat-lihatkan. Seraya setan 
itu berkata kepada ulama tersebut: "Jikalau anda tidak berbuat demikian, 
niscaya hilanglah pengaruh perkataan anda dari hati mereka. Dan mereka 
tidak mendapat petunjuk kepada kebenaran”. 

Senantiasalah setan itu menetapkan yang demikian pada ulama tersebut. 
Dan waktu ia sedang memuji ulama itu, lalu ia menguatkan hal-hal yang 
bercampur dengan ria, diterima orang banyak, enaknya kemegahan dan 
memperoleh kemuliaan dengan banyak pengikut dan pengetahuan, serta 
memandang kepada orang banyak dengan pandangan hina. Lalu ulama 
yang patut dikasihani tadi, terjerumus dengan nasehat itu kepada kebina¬ 
saan. Maka ia berbicara, dengan menyangka bahwa maksudnya kebajikan, 
sedang sebenarnya maksudnya mencari kemegahan dan untuk disambut 
oleh orang banyak. Maka binasalah ia dengan sebabnya. Dan ia menyang¬ 
ka, bahwa ia mendapat tempat disisi Allah Ta'ala. Padahal ia termasuk 
diantara mereka yang dikatakan oleh Rasulullah s.a.w.:- 

(Inna’llaaha la-yuayyidu haadzad-diina bi-qaumin laa khalaaqa lahum). 
Artinya: ”Sesungguhnya Allah Ta’ala menguatkan Agama ini dengan 
orang-orang (kaum) yang tidak berbudi-pekerti mulia (berakhlak)”. (1). 
Dan sabda Nabi s.a.w.:- 



(Inna’llaaha la-yuayyidu haadzad-diina bir-rajulil-faajir). 

Artinya: "Sesungguhnya Allah Ta’ala menguatkan Agama ini dengan laki- 
laki zalim”. (2). 

Karena itulah, diriwayatkan bahwa Iblis-dikutuki oleh Allah dia kiranya - 
datang kepada Nabi Isa a.s., seraya berkata kepadanya: ”Katakanlah 
”Laa ilaaha illa’llaah!”. Lalu Nabi Isa a.s. menjawab: ”Itu adalah perka¬ 
taan benar dan aku tiada akan mengatakannya dengan perkataanmu”. Ka¬ 
rena mempunyai juga penipuan-penipuan dibawah yang kebajikan. Dan 

1. Hadits ini dirawikan An-Nasa-i dari Anas, dengan isnad yang baik. 

2. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah r.a. 
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penipuan setan itu dari yang sejenis ini, tidaklah berkesudahan. Dengan 
penipuan itu, maka binasalah para ulama, orang-orang abid (banyak iba¬ 
dah), orang zuhud, orang fakir, orang kaya dan segala jenis manusia, dari¬ 
pada orang-orang yang tiada menyukai kejahatan yang terang. Dan tiada 
menyukai dirinya terjerumus dalam perbuatan maksiat yang terbuka. Dan 
akan kami sebutkan sejumlah tipuan setan dalam "Kitab Penipuan" pada 
akhir rubu' ini. Mudah-mudahan jika waktu mengizinkan, kami akan me¬ 
nyusun suatu kitab khusus, yang akan kami namakan: Penipuan Iblis ” Se¬ 
karang sesungguhnya telah berkembang penipuannya dalam negeri dan 
pada hamba-hamba Allah. Lebih-lebih pada mazhab-mazhab dan aqidah- 
aqidah. Sehingga kebajikan itu tidak tinggal lagi, selain gambarannya. Se¬ 
mua itu karena mengikuti penipuan setan dan tipu-dayanya. 

Maka haklah diatas hamba Allah, berhenti pada tiap-tiap kesusahan yang 
terguris kepadanya. Supaya diketahuinya, bahwa kesusahan itu dari lang¬ 
kah malaikat atau langkah setan. Dan bahwa ia mendalamkan perhatian 
dengan pandangan mata-nati, tidak dengan hawa-nafsu nalurinya. Dan ia 
tidak memandang kepadanya selain dengan nur taqwa, mata hati dan ba¬ 
nyaknya pengetahuan, sebagaimana firman Allah Ta’ala:- 




(Innal-ladziina’t-taqau, idzaa massahum thaa-ifun minasy-syaithaani ta- 
dzakkaruu, fa idzaa hum mubshiruun). 

Artinya: 'Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa, apabila mereka diti¬ 
pu setan yang datang berkunjung, mereka ingat kembali (kembali kepada 
nur ilmu) dan ketika itu mereka menjadi orang-orang yang mempunyai 
pemandangan". - S. AI-A'raf, ayat 201. Artinya: terbuka bagi mereka 
kesulitan. 

Adapun orang yang tidak menyukai dirinya dengan taqwa, maka tabiat 
(instink)nya cenderung kepada mengikuti penipuan setan, dengan menu¬ 
ruti hawa-nafsu. Maka banyaklah kesalahannya dan segeralah kebinasaan- 
nya, sedang ia sendiri tidak merasakan yang demikian. Orang-orang yang 
seperti itu, AUah S.W.T., berfirman:- 



(Wa badaa lahum minal-laahi maalam yakuunuu yahtasibuun). 

Artinya: "Dan ketika itu jelas bagi mereka, bahwa apa-apa yang dahulu¬ 
nya mereka tiada kira itu, memang dari Allah”. — S. Az-Zumar, ayat 47. 
Ada yang mengatakan, itu adalah: amalan-amalan, yang disangka mereka 
itu baik sedang sebenarnya adalah jahat. Yang paling rumit, dari berbagai 
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macam ilmu mu'amalah, ialah: mengetahui tipuan nafsu dan tipu-daya se¬ 
tan. Yang demikian itu, adalah fardlu 'ain atas tiap-tiap hamba Allah. 
Dan kebanyakan orang sudah manyia-nyiakannya. Mereka sibuk dengan 
pengetahuan yang menarik bisikan setan kepada mereka dan setan telah 
menguasai mereka. Dan melupakan mereka akan permusuhan dan jalan 
menjaga diri daripada setan. Dan tiada terlepas dari kebanyakan bisikan 
itu, selain dengan menutup pintu-pintu gurisan didalam hati. Dan pintu- 
pintunya, ialah: pancaindera yang lima. Pintu-pintunya itu dari dalam naf- 
su-syahwat dan hubungan duniawi. Berkhilwah dalam sebuah rumah yang 
gelap itu menutupkan pintu pancaindra. Melepaskan diri dari keluarga 
dan harta itu menyedikitkan tempat masuk bisikan dari dalam. Dan ber¬ 
sama itu, yang masih ada, ialah: tempat masuk batiniahnya dalam khayal¬ 
an yang berjalan pada hati. Dan yang demikian, tidak dapat ditolak, sela¬ 
in dengan menyibukkan hati mengingati Allah Ta’ala. Kemudian, setan itu 
senantiasa menarik hati, bertengkar dengan hati dengan perantaraan nafsu 
dan melalaikan hati daripada mengingati Allah Ta’ala. Maka haruslah ber- 
mujahadah melawannya. Dan inilah mujahadah, yang tiada akhirnya, selain 
dengan mati. Karena seorangpun tiada terlepas dari tipu-daya setan, sela¬ 
ma ia hidup. 

Benar, kadang-kadang seseorang itu kuat, dimana ia tidak mengikuti se¬ 
tan, menolak kejahatan setan daripada dirinya dengan jihad. Akan tetapi, 
sekali-kali tidak dapat melepaskan jihad dan mempertahankan diri, selama 
darah masih mengalir dalam tubuhnya. Karena selama masih hidup, maka 
pintu-pintu s^tan itu terbuka kepada hatinya, tiada terkunci. Yaitu: naf- 
su-syahwat, marah, dengki, loba, rakus dan lainnya, sebagaimana akan 
datang uraiannya. 

Selama pintu itu terbuka dan musuh tidak lengah, maka tiada pertahanan, 
selain dengan penjagaan dan mujahadah. Seorang laki-laki bertanya kepa¬ 
da Al-Hasan: "Hai Abu Sa’id! Adakah setan itu tidur? Lalu Al-Hasan ter¬ 
senyum dan menjawab: "Jikalau ia tidur, niscaya kita dapat beristirahat". 
Jadi, tiada terlepas bagi orang mu’min daripada setan. Benar, orang 
mu’min itu mempunyai jalan menolak setan dan melemahkan kekuatan¬ 
nya. Nabi s.a.w. bersabda:- 


(Innalmu’mina yundlii syaithaanahu kamaa yundlii ahadukum ba’iirahu fii 
safarihi). 

Artinya: "Sesungguhnya orang irm’min itu menguruskan setannya, sebagai 
mana seseorang kamu menguruskan untanya dalam perjalanan". (1). 

Ibnu Mas’ud berkata: "Setan orang mu’min itu kurus”. Qais bin Al-Haj- 

1. Hadits ini dirawikan Ahmad dari Abi Hurairah. 
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jaj berkata: "Setanku berkata kepadaku: "Aku masuk padamu dan aku 
adalah seperti unta gemuk. Dan sekarang aku seperti burung pipit". 

Lalu aku bertanya: "Mengapa demikian?". Setan.itu menjawab: "Engkau 
cairkan aku dengan dzikir (mengingati) Allah Ta’ala”. 

Orang yang taqwa, tidak sukar baginya menutup pintu setan dan menjaga¬ 
nya dengan penjagaan. Ya’ni: pintu-pintu yang tampak dan jalan-jalan 
yang terang, yang membawa kepada kemaksiatan zajiiriah. Sesungguhnya 
mereka jatuh pada jalan-jalannya yang tersembunyi. Mereka tiada mem¬ 
peroleh petunjuk kepada jalan-jalan itu, lalu dapat menjaganya, sebagai¬ 
mana telah kami isyaratkan kepadanya tentang tertipunya ulama dan juru- 
juru nasehat. 

Yang sukar, ialah, bahwa: pintu-pintu yang terbuka bagi setan kepada hati 
itu banyak, sedang pintu malaikat itu sebuah saja. Dan pintu yang sebuah 
itu menyerupai dengan pintu-pintu yang banyak tadi. Maka hamba Allah 
pada pintu-pintu itu, seperti orang musafir yang tinggal pada suatu desa, 
yang banyak jalannya, sukar tempat yang dijalani, dalam malam yang ge- 
lap-gulita. Hampir ia tiada mengetahui jalannya, selain dengan mata yang 
dapat melihat dan terbitnya matahari yang cemerlang. Mata yang dapat 
melihat disini, ialah hati yang bersih dengan taqwa. Dan matahari yang 
cemerlang, ialah ilmu yang banyak, yang terambil dari Kitab Allah Ta’ala 
dan Sunnah RasulNya s.a.w., dari apa yang menunjukkan kepada jalan- 
jalan yang sulit. Jikalau tidak, maka jalan-jalan itu amat banyak dan su¬ 
kar. 

Abdullah bin Mas’ud r.a. berkata: "Rasulullah s.a.w. telah menggariskan 
bagi kami pada suatu hari, suatu garis, .seraya bersabda: "Inilah jalan 
Allah!". Kemudian, beliau menggariskan beberapa garis, disebetah kanan 
dan disebelah kiri garis tadi. Kemudian, beliau bersabda: "Inilah jalan- 
jalan dan pada tiap-tiap jalan ini ada setan, yang mengajak kepadanya". 
Lalu beliau membaca ayat ini, untuk menerangkan garis-garis'itu 





(Wa anna haadzaa shiraathii mustaqiiman fat-tabi‘uuhu wa laa tat-tabi‘us- 
subul). 

Artinya: "Sesungguhnya inilah jalanKu yang lurus, maka turutlah! Dan ja¬ 
nganlah kamu turutkan jalan-jalan (untuk garis-garis itu).- S. Al-An’am, 
ayat 153. (1). 

Rasuluilah s.a.w. menerangkan tentang banyaknya jalan-jalan setan. 

Kami telah menyebutkan suatu contoh jalan yang sulit itu dari jalan-jalan 
setan tadi. Setan itu dengan jalan tersebut, menipu para ulama dan orang- 
orang ’abid (yang banyak beribadah), yang memiliki nafsu-syahwat, yang 

1. Hadits Ini dirawikan An-Nasa-i dari Ibnu Mas'ud dan shahih isnad. 
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mencegah diri dari perbuatan-perbuatan ma’siat yang nyata. Maka hen¬ 
daklah sekarang kami menyebutkan suatu contoh dari jalan setan yang te¬ 
rang itu, yang tidak tersembunyi. Kecuali, bahwa anak Adam itu terpaksa 
menempuhnya. Dan yang demikian itu, apa yang diriwayatkan daripada 
Nabi s.a.w., bahwa beliau bersabda: "Ada seorang biarawan pada Bani 
Israil (kaum Yahudi). Maka setan menuju kepada seorang wanita cantik, 
lalu dicekeknya. Dan setan itu membisikkan dalam hati keluarga wanita 
tadi, bahwa obatnya ada pada biarawan itu. Lalu merekapun membawa 
wanita tersebut kepada biarawan tadi. Biarawan itu segan menerimanya. 
Tetapi mereka itu senantiasa mendesaknya, sehingga diterimanya. Maka 
tatkala wanita itu pada biarawan tersebut untuk diobatinya, lalu datanglah 
setan kepadanya. Setan itu mengajaknya untuk mendekati wanita tadi. 
Dan selalulah yang demikian, sehingga biarawan itu bersetubuh dengan 
wanita itu. Lalu kemudian, wanita itu mengandung. Setan tadi membisik¬ 
kan kepada biarawan itu, seraya berkata: "Sekarang, engkau telah berbu¬ 
at keji. Keluarganya akan datang kepada engkau. 

Bunuhlah wanita itu! Kalau mereka bertanya kepada engkau, jawablah, 
bahwa wanita itu mati sendiri". Biarawan itupun lalu membunuh wanita 
tersebut dan menguburkannya. Kemudian, setan itu datang kepada kelu¬ 
arga wanita itu, membisikkannya dan menyampaikan kedalam hati mere¬ 
ka, bahwa biarawan itu telah membuat wanita itu mengandung. Kemudian 
membunuhnya dan menguburkannya. Maka datanglah keluarga wanita 
tersebut kepada biarawan itu, menanyakan tentang wanita tadi. Biarawan 
itu menjawabi bahwa wanita itu telah mati. 'Lalu keluarganya mengambil 
biarawan itu untuk dibunuhnya. Maka setan datang kepada biarawan tadi, 
seraya berkata: "Saya yang mencekek wanita itu dan saya yang membisik¬ 
kan dalam hati keluarganya. Dari itu, patuhilah aku supaya engkau lepas 
dan aku lepaskan engkau dari tangan mereka". Biarawan itu bertanya: 
"Dengan apa?". Setan itu menjawab: "Sujudlah kepadaku dua sujudi". 
Lalu biarawan tadi sujud kepada setan itu dua sujud. Maka berkatalah se¬ 
tan kepadanya: "Aku berlepas tangan dari engkau". Orang itulah yang di¬ 
katakan oleh Allah Ta’ala:- 


(n 

(Ka-matsalisy-syaithaani, idz qaala Iil-insaani’k-fur. Fa lammaa kafara, 
qaala: innii barii-un minka). 

Artinya: "Seumpama setan, ketika berkata kepada manusia: "Sangkallah 
Tuhan!". Setelah orang itu menyangkal Tuhan, lalu ia (setan) itu berkata: 
"Aku berlepas tangan terhadap engkau". - S. Al-Hasyr, ayat 16. (1). 

1. Hadits ini dirawikan oleh Ibnu Abid-Dun-ya dan oleh Al-Hakim dari Ali bin Abi Talib 
dan katanya: shahih isnad. 



<J?ji 
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Lihatlah sekarang kepada tipu-daya setan itu dan dipaksanya biarawan 
kepada dosa besar tersebut. Semua itu karena patuhnya kepada setan me¬ 
nerima wanita itu untuk diobati. Dan itu adalah urusan yang mudah. Ka¬ 
dang-kadang teman setan itu menyangka bahwa pekerjaan yang dilaku¬ 
kannya itu kebajikan dan baik. Lalu baiklah yang demikian itu dalam ha¬ 
tinya, dengan tersembunyinya hawa-nafsu. Maka ia tampil kepada perbu¬ 
atan tersebut, seperti orang yang gemar pada kebajikan. Lalu pekerjaan 
itu keluar kemudian dari pilihannya. Dan dia ditarik oleh sebahagian pe¬ 
kerjaan kepada sebahagian yang lain, dimana ia tidak mendapat jalan ke¬ 
luar. Maka kita berlindung dengan Allah daripada menyia-nyiakan permu¬ 
laan segala urusan. Dan kepada inilah diisyaratkan oleh sabda Nabi 
s.a.w.:- 



(Man haama haulal-himaa yuusyiku an yaqa’a fiihi). 

Artinya: "Barangsiapa berputar-putar dikeliling yang dilarang, besar ke¬ 
mungkinan ia akan jatuh kedalamnya”. (2). 

PENJELASAN: penguraian tempat-tempat masuknya setan kedalam hati . 

Ketahuilah, bahwa contohnya hati itu seperti benteng. Dan setan itu mu¬ 
suh, yang bermaksud masuk kedalam benteng. Lalu ia memilikinya dan 
menguasainya. Dan tidak sanggup menjaga benteng dari musuh, selain de¬ 
ngan menjaga pintu-pintu benteng, tempat-tempat masuk dan tempat-tem¬ 
pat lobangnya. Dan tidak sanggup menjaga pintu-pintunya, oleh orang 
yang tiada mengetahui pintu-pintu itu. 

Maka menjaga hati dari bisikan setan itu wajib. Yaitu: fardlu ’ain atas 
tiap-tiap orang mukallaf (sudah baligh dan berakal). Dan sesuatu yang 
menyampaikan kepada wajib, juga menjadi wajib. Dan tidak sampai da¬ 
pat menolak setan, selain dengan mengetahui tempat-tempat masuknya. 
Lalu mengetahui tempat-tempat masuknya itu menjadi wajib. Tempat- 
tempat masuk setan dan pintu-pintunya, ialah: sifat-sifat hamba . Dan itu 
banyak. Tetapi, kami akan menunjukkan kepada pintu-pintu yang besar, 
yang berlaku seperti jalan-jalan yang tidak sempit dari banyaknya tentara 
setan. 

Diantara pintu-pintu setan yang besar, ialah: marah dan nafsu-syahwat 
Marah, ialah binasanya akal. Apabila lemah tentara akal, niscaya tentara 
setan menyerang. Manakala manusia itu marah, niscaya setan bermain 
dengan dia, seperti anak-nak bermain dengan bola. Diriwayatkan, bahwa 
Musa a.s. dijumpai oleh Iblis. Lalu Iblis itu berkata kepadanya: ”Hai Mu- 

2. Hadits ini dirawikan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari An-Nu’man bin Basyir. 
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sa! Engkau yang dipilih oleh Allah menjadi rasulNya dan berkata-kata de¬ 
ngan engkau. Dan aku adalah salah satu dari pada makhlukNya, yang telah 
berdosa. Aku mau bertobat. Maka ber$yafa 7 atlah engkau kepadaku pada 
Tuhanku, kiranya Ia menerima tobatku! 77 . Musa menjawab: "boleh!” 
Tatkala Musa a. s. naik diatas bukit dan berkata-kata dengan Tuhan ’Azza 
wa Jalla dan mau turun, lalu Tuhan berfirman kepadanya: "Tunaikanlah 
amanah!”. Maka Musa a.s. menjawab: "Wahai Tuhanku! HambaMu Iblis 
ingin bertobat 77 . Lalu Allah Ta’ala mewahyukan kepada Musa: "Wahai 
Musa! Engkau telah menunaikan hajat engkau. Suruhlah Iblis itu bersujud 
kepada kuburan Adam, sehingga diterima tobatnya”. 

Kemudian, Musa menemui Iblis dan berkata kepadanya: ”Aku telah tu¬ 
naikan hajatmu. Kamu disuruh bersujud kepada kuburan Adam, se¬ 
hingga diterima tobatmu”. Lalu Iblis itu marah dan menyombong, seraya 
berkata: ”Aku tidak sujud kepadanya waktu dia masih hidup. Apakah aku 
akan sujud kepadanya, setelah ia mati? 77 . Kemudian, Iblis itu berkata ke¬ 
pada Musa a.s.: ”Hai Musa! Engkau mempunyai hak atasku, disebabkan 
engkau memberi syafa’at bagiku kepada Tuhan engkau. Ingatlah akan aku 
pada tiga hal, yang tidak akan aku binasakan engkau padanya: ingatlah 
aku ketika engkau marah. Sesungguhnya rohku dalam hati engkau. Mata¬ 
ku pada mata engkau. Aku lalu, pada engkau pada tempat lalunya darah. 
Ingatlah aku apabila engkau telah marah. Sesungguhnya apabila manusia 
sudah marah, niscaya aku hembuskan dalam hidungnya. Lalu ia tidak tahu 
apa yang akan diperbuatnya. Ingatlah aku ketika engkau berada digaris 
perang. Maka sesungguhnya, aku akan mendatangi manusia, ketika ber¬ 
ada digaris perang. Lalu aku ingatkan dia akan istrinya, anaknya dan keluar¬ 
ganya. Sehingga ia berpaling dari garis perang. Jagalah diri dari duduk- 
duduk dengan wanita yang bukan mahram. Aku adalah utusannya kepada 
engkau dan utusan engkau kepadanya. Maka selalu aku demikian, sehing¬ 
ga aku membuat fitnah diantara engkau dengan dia dan aku membuat fit¬ 
nah diantara dia dengan engkau”. 

Setan itu menunjukkan dengan yang demikian, kepada nafsu-syahwat, ma¬ 
rah dan rakus. Melarikan diri dari garis perang (perjuangan), adalah rakus 
kepada dunia. Enggannya setan daripada sujud kepada Adam a.s. yang su¬ 
dah wafat adalah: dengki* Dan dengki itu tempat masuknya yang terbesar. 
Telah disebutkan, bahwa sebahagian wali-wali berkata kepada Iblis: "Per- 
Iihatkanlah kepadaku, bagaimana engkau mengalahkan anak Adam (ma¬ 
nusia). 

Iblis menjawab: 77 Aku ambil dia ketika marah dan ketika datang hawa 
nafsunya”. 

Menurut ceritera. Iblis itu datang pada seorang biarawan Bani Israil. Lalu 
biarawan itu bertanya kepadanya: "Budi-pekerti yang mana dari manusia, 
yang lebih menolong kamu? 77 . Iblis itu menjawab: "Cepat marah. Apabila 
manusia, yang lebih menolong kamu?”. Iblis itu menjawab: "Cepat ma- 
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rah. Apabila manusia itu lekas marah, niscaya kami balik-balikkan dia, se¬ 
perti ahak-anak membalik-balikkan bola”. 

Ada yang mengatakan, bahwa setan itu berkata: "Bagaimana aku dikalah¬ 
kan oleh manusia? Apabila ia suka, aku datang. Sehingga aku berada da¬ 
lam hatinya. Apabila ia marah, aku terbang. Sehingga aku berada pada 
kepalanya”. 

Diantara pintu-pintu setan yang besar, ialah: dengki dan rakus. Manakala 
manusia itu rakus terhadap tiap-tiap sesuatu, niscaya kerakusan itu mem¬ 
butakan dan menulikannya, karena Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Hubbaka lisy-syai-i yu’mii wa jushimm). 

Artinya: ”Kesukaanmu kepada sesuatu, membutakan dan menulikan 
kamu”. (1). 

Sinar mata hati itulah yang memperkenalkan tempat-tempat masuknya setan. 
Apabila manusia itu ditutup oleh dengki dan rakus, niscaya ia tidak dapat 
melihat. Maka ketika itu, setan mendapat kesempatan. Lalu baguslah pa¬ 
da orang yang rakus, semua yang dapat menyampaikannya kepada nafsu- 
syahwatnya, meskipun barang itu mungkar dan keji. 

Diriwayatkan, bahwa Nabi Nuh a.s. tatkala memasuki kapalnya, lalu 
membawa masing-masing berpasangan, jantan dan betina, sebagaimana 
yang diperintahkan oleh Allah Ta’ala. Lalu ia melihat dalam kapal itu se¬ 
orang tua yang tidak dikenalya. Nuh a.s. bertanya: "Apakah yang menye¬ 
babkan engkau masuk kemari?”. Orang tua itu menjawab: ”Aku masuk, 
untuk mendatangkan bencana kedalam hati teman-temanmu. Lalu hati 
mereka bersama aku dan badannya bersama kamu”. Lalu Nuh a.s. berkata: 
”Keluar dari kapal ini, hai musuh Allah! Engkau sesungguhnya terkutuk". 
Lalu Iblis itu berkata: ”Lima perkara yang membinasakan manusia dan 
akan aku ceriterakan kepada engkau tiga perkara daripadanya. Dan yang 
dua perkara tidak akan aku ceriterakan”. Lalu Allah Ta'aia menurunkan 
wahyu kepada Nuh a.s., bahwa: "Engkau tidak memerlukan yang tiga 
perkara itu. Dan hendaklah diterangkannya kepada engkau yang dua per¬ 
kara lagi”. Lalu Nuh a.s. bertanya kepada Iblis tersebut. "Mana yang dua 
perkara itu?”. Iblis menjawab: ”Keduanya yang tidak membohongi aku 
Keduanya yang tidak menyalahi aku. Dengan keduanya itu, manusia bi 
nasa: rakus dan dengki Dengan sebab dengki, aku terkutuk dan aku men¬ 
jadi setan terkutuk. Adapun rakus , maka telah dibolehkan bagi Adam 
sorga seluruhnya, selain sepohon kayu. Maka aku memperoleh hajatku 
dari padanya disebabkan kelobaannya”. 


1. Hadits ini dirawikan Abu Daud dari Abtd-Darda’, dengan isnad dla'if. 
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Diantara pintu-pintu setan yang besar, ialah: kenyang dari makanan, wa¬ 
laupun makanan itu halal dan bersih. Karena kenyang menguatkan nafsu- 
syahwat. Dan nafsu-syahwat itu senjata setan. Diriwayatkan, bahwa Iblis 
datang kepada Nabi Yahya bin Zakaria a.s. Beliau melihat pada Iblis itu, 
perkakas tempat menggantungkan daging dari segala sesuatu. Lalu beliau 
bertanya kepada Ibblis itu: ”Apakah perkakas-perkakas penggantung 
ini?”. Iblis menjawab: "Inilah nafsu-syahwat yang aku jadikan bepcana 
kepada anak Adam”. Lalu Nabi Yahya a.s. bertanya: "Adakah bagiku pa¬ 
danya sesuatu?”. Iblis itu menjawab: ”Kadang-kadangengkau kenyang, la¬ 
lu kami beratkan engkau daripada shalat dan dzikir”. Nabi Yahya a.s. 
bertanya lagi: ”Adakah yang lain dari itu?”. Iblis menjawab: ”Tidak!” 
Maka Nabi Yahya a.s. berkata: ”Menjadi kewajibanku bagi Allah, bahwa 
aku tiada akan memenuhkan perutku selama-lamanya dengan makanan”. 
Lalu Iblis menyambung: "Menjadi kewajibanku bagi Allah, bahwa aku ti¬ 
ada akan memberi nasehat selama-lamanya kepada orang Islam”. 
Dikatakan mengenai banyaknya makan, ada enam perkara yang tercela:- 
Pertama: menghilangkan takut kepada Allah dari hatinya. 

Kedua: menghilangkan belas kasihan dari hatinya kepada orang lain. Ka¬ 
rena ia menyangka, semua orang itu kenyang. 

Ketiga: banyak makan itu memberatkan dari berbakti (tha’at). 

Keempat: apabila ia mendengar perkataan hikmat, ia tidak memperoleh ke¬ 
halusan jiwanya. 

Kelima: apabila fa berkata-kata dengan pengajaran dan hikmat, tidak ber¬ 
kesan pada hati man^ia. 

Keenam: bahwa banyak makan itu mendatangkan penyakit. 

Diantar a pintu-pintu setan, ialah menyukai penghiasan dengan perabot ru¬ 
mah, kain dan rumah. Setan apabila melihat yang demikian mengerasi pa¬ 
da hati manusia, niscaya ia bertelur didalam hati dan menetas. Lalu se¬ 
nantiasaiah setan mengajak manusia itu untuk membangun rumah, meng¬ 
hiasi loteng dan dindingnya, meluaskan bangunan-bangunannya. Dan me¬ 
ngajak untuk menghiaskan diri dengan kain dan binatang kenderaan dan 
menggunakannya sepanjang umurnya. 

Apabila setan telah dapat menjatuhkan manusia pada yang demikian, ma¬ 
ka setan itu tidak perlu lagi kembali kepada manusia tadi untuk kedua 
kalinya. Karena^sebahagian yang demikian itu menghela kepada sebahagi¬ 
an yang lain. £alu senantiasaiah manusia itu melaksanakannya dari sesua¬ 
tu kepada sesuatu yang lain, sampai ajalnya tiba. Maka iapun mati. Se¬ 
dang ia pada jalan setan dan mengikuti hawa-nafsu. Dan dari yang demi¬ 
kian itu, ditakuti akan buruk akibatnya dengan kekufuran. Kita berlin¬ 
dung dengan Allah daripadanya! 

Diantara pintu-pintu setan yang besar, ialah sifat loba pada manusia. Ka¬ 
rena apabila loba itu telah mengerasi pada hati, niscaya senantiasaiah se¬ 
tan itu berusaha pada manusia tadi, supaya menyukai membuat-buat dan 
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menghiasi terhadap orang yang ia mengharapkan sesuatu padanya, dengan 
bermacam-macam ria dan kepalsuan. Sehingga yang dilobakan itu seolah- 
olah menjadi sembahannya. Maka senantiasa ia berpikir berdaya-upaya 
supaya orang.itu menyukai dan mencintainya. Dan ia masuki semua tem¬ 
pat masuk untuk sampai kepada yang demikian. Sekurang-kurang, ting- 
kah-lakunya, memuji orang itu dan berminyak-minyak air dengan dia de¬ 
ngan meninggalkan amar-ma’ruf dan nahi-mungkar. 

Shafwan bin Salim meriwayatkan, bahwa Iblis datang kepada Abdullah 
bin Handhalah, seraya berkata kepadanya: ”Hai anak Handhalah! Hafal- 
kanlah daripadaku-sesuatu yang akan aku ajarkan kepadamu!”. Ibnu Han¬ 
dhalah menjawab: ”Aku tiada memerlukan sesuatu itu”. Setan itu berka¬ 
ta: ”Perhatikanlah! Jikalau itu baik, engkau ambil dan jikalau buruk, eng¬ 
kau tolak. Hai anak Handhalah! Jangan engkau meminta suatu permin¬ 
taan kegemaran pada seseorang, selain pada Allah! Perhatikanlah, bagai¬ 
mana engkau apabila marah! Sesungguhnya aku yang memiliki engkau, 
apabila engkau marah”. 

Diantara pintu-pintunya yang besar, ialah terburu-buru dan meninggalkan 
ketetapan tentang semua urusan. Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Al-’ajalatu minasy-syaithaani wat-ta-annii mina’l-laahi Ta'aalaa). 
Artinya: ”Terburu-buru itu dari setan dan pelan-pelan itu dari Ali 
Ta’ala”. (1). 

Allah Ta’ala berfirman:- 





(Khuliqal-insaanu min ‘ajal). 

Artinya: ”ManusiaJtu diciptakan bersifat tergesa-gesa”. S. Al-Anbia, ayat 

37. 

AUa Ta’ala berfirman:- 


o» 




(Wa kaanal- insaanu ‘ajuulaa). 

Artinya: ”Dan manusia itu adalah tergesa-gesa”. - S. Al-Isra’, ayat 11. 
Allah Ta’ala berfirman kepada NabiNya s.a.w. 


1. Hadits ini dirawikan At-Tinnidzi dari Sahi bin Sa’ad. Katanya, hadits ini baik (hasan). 



(Wa laa ta‘jal bil-qur-aani min qabli an yuq-d!aa ilaika wahyuh). 

Artinya: ”Dan janganlah engkau tergesa-gesa tentang Al-Qur-an itu, se¬ 
belum selesai diwahyukan kepada engkau!”. - S. Thaha, ayat 114. 
Demikianlah, karena semua perbuatan itu seyogialah adanya sesudah 
memperhatikan dengan penglihatan yang mendalam dan mengetahuinya. 
Perhatian yang mendalam itu memerlukan kepada pemerhatian dan pelan- 
pelan. Sikap tergesa-gesa menghalangi daripada yang demikian. *Dan keti¬ 
ka tergesa-gesa, setan itu melakukan kejahatannya kepada manusia, dima- 
na manusia itu tiada mengetahuinya. Diriwayatkan, bahwa ketika Isa pu- 
tera Maryam a.s, dilahirkan, datanglah setan-setan kepada Iblis. Mereka 
mengatakan: ”Patung-patung berhala telah terjungkir balik kepalanya”, I- 
blis menjawab: ”Ini adalah suatu kejadian, yang telah terjadi. Kamu harus 
tetap pada tempatmu”. Lalu Iblis itu terbang, sehingga sampai kedua ufuk 
bumi. Ia tiada memperoleh apa-apa. Kemudian, ia mendapati Isa a.s. te¬ 
lah lahir dan para malaikat mengelilinginya. Lalu Iblis itu kembali kepada 
setan-setan tadi, seraya berkata: ”Bahwa seorang nabi telah lahir kemarin. 
Tidak ada seorangpun wanita yang mengandung dan melahirkan, melain¬ 
kan aku hadlir kepadanya, kecuali ini. Maka putuslah kiranya harapanmu, 
bahwa patung-patung berhala itu akan disembah orang sesudah malam ini. 
Akan tetapi, datangilah anak Adam dari pihak tergesa-gesa dan meman¬ 
dang enteng terhadap sesuatu pekerjaan!” 

Diantara pintu-pintunya yang besar, ialah: dirham, dinar dan bermacam- 
macam harta lainnya, dari harta benda, binatang ternak dan tanah ladang. 
Sesungguhnya semua yang melebihi dari sekedar makanan penting dan 
yang diperlukan, adalah tempat ketetapan setan. Orang yang mempunyai 
makanan yang perlu, maka hatinya kosong dari kesusahan hidup. Kalau ia 
memperoleh seratus dinar umpamanya dengan suatu jalan, niscaya terge¬ 
raklah dari hatinya sepuluh nafsu-syahwat. Masing-masing nafsu-syahwat 
itu memerlukan kepada seratus dinar lain. Sehingga tiada mencukupilah 
apa yang diperolehnya. Akan tetapi ia memerlukan kepada sembilan ratus 
lain. Sebelum ada yang seratus itu, ia merasa cukup. Lalu sekarang, sete¬ 
lah diperolehny^seratus tadi, maka ia menyangka bahwa ia telah kaya. 
Dan ia memerlukan kepada sembilan ratus tadi, untuk membeli rumah 
yang akan ditempatinya. Dan untuk membeli seorang budak perempuan. 
Untuk membe li perabot rumah. Dan membeli pakaian yang megah. Ma¬ 
sing-masing dari yang tersebut itu memerlukan yang lain lagi, yang layak 
dengan dia. Dan yang demikian itu tiada berkesudahan. Akhirnya jatuh¬ 
lah ia kedalam jurang, yang berkesudahan neraka jahannam yang dalam 
Tiada penghabisannya selain dari itu. 
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Tsabit Al-Bannani berkata: 'Tatkala Rasulu’llah s.a.w. diutus, lalu Iblis 
berkata kepada setan-setannya: "Telah terjadi suatu kejadian, maka lihat¬ 
lah apa kejadian itu!” Maka setan-setan itu berjalan kesana-kemari, se¬ 
hingga mereka payah. Kemudian, mereka datang dan berkata: "Kami ti¬ 
dak tahu. Lalu Iblis itu berkata: ”Aku akan sampaikan kepada kamu be¬ 
rita itu”. Iblis itupun pergi, kemudian datang dan berkata: ”Allah telah 
mengutus Muhammad s.a.w.”. Lalu Iblis itu mengutus setan-setannya ke¬ 
pada shahabat-shahabat Nabi s.a.w. Mereka itu kembali dengan kecewa 
dan mengatakan: 'Tiada kami temui suatu kaumpun seperti mereka. 
Kami memperoleh mereka dengan bisikan, kemudian mereka berdiri ke¬ 
pada shalat. Maka terhapuslah yang demikian”. Lalu Iblis berkata: ”Pe- 
lan-pelanlah dengan mereka! Mudah-mudahan Allah membuka dunia ke¬ 
pada mereka, lalu kita memperolah hajat kita dari mereka”, (1). 
Diriwayatkan, bahwa Isa a.s. pada suatu hari berbantal dengan batu. Lalu 
lewatlah Iblis, seraya berkata: "Hai Isa! Engkau suka pada dunia?”. Maka 
Isa a.s. mengambil batu itu, melemparkan Iblis tadi dari bawah kepala¬ 
nya, seraya berkata: "Ini untukmu bersama dunia!” 

Pada hakekatnya, orang yang memiliki sebuah batu, dimana ia berbantal 
dengan batu itu ketika tidur, sesungguhnya ia telah «memiliki dari dunia, 
apa yang mungkin menjadi senjata setan terhadap dirinya. Karena orang 
yang bangun malam umpamanya untuk shalat, manakala sebuah batu itu 
dekat kepadanya, yang mungkin dibantahnya, maka senantiasalah batu .itu 
mengajaknya kepada tidur dan kepada membatalinya. Jikalau tidaklah de¬ 
mikian, niscaya tidaklah terguris yang demikian itu pada hatinya. Dan 
tidaklah tergerak keinginannya kepada tidur. 

Ini mengenai batu! Maka betapa pula dengan orang yang mempunyai ban¬ 
tal empuk, tikar licin dan tempat istirahat yang baik. Maka kapankah ia 
rajin beribadah kepada Allah Ta'ala? 

Diantara pintu-pintunya yang besar, ialah: kikir dan takut miskin. Yang 
demikian itu mencegah daripada membelanjakan harta dan bersedekah. 
Dan mengajak kepada menyimpan, gudang dan azab yang pedih. Dan itu¬ 
lah yang dijanjikan bagi orang-orang yang membanyak-banyakkan harta, 
sebagaimana yang dituturkan oleh Al-Qur-an Mulia. 

Khaitsamah bin Abdurrahman berkata: "Setan itu berkata: "Aku tidak 
dapat dikalahkan oleh anak Adam. Maka tidak dapat ia mengalahkan aku 
pada tiga hal, yaitu: aku suruh dia mengambil harta yang bukan haknya, 
membelanjakannya pada bukan haknya dan melarangkannya pada hak¬ 
nya”. 

Sufyan Ats-Tsuri berkata: "Setan itu tiada mempunyai senjata, seperti: 
sifat takut miskin. Apabila manusia menerima yang demikian dari setan, 
niscaya ia berbuat yang batil, mencegah yang hak, berkata-kata dengan 
hawa-nafsu dan menyangka Tuhannya dengan sangkaan buruk”. 

1. Hadits ini dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dan termasuk badits mur sal. 
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Diantara bahaya kikir, ialah: rakus kepada mengharuskan diri tinggal di- 
pasar-pasar, untuk mengumpulkan harta. Pasar-pasar itu adalah tempat 
berkumpulnya setan-setan. Abu Umamah berkata, bahwa Rasulu’llah 
s.a.w. bersabda: "Bahwa Iblis itu, tatkala turun kebumi, lalu berdo’a: 
"Wahai Tuhanku! Engkau turunkan aku kebumi dan Engkau jadikan aku 
terkutuk, maka buatlah bagiku sebuah rumah!”. Allah Ta’ala menjawab: 
"Rumahmu kamar mandi!” Iblis itu meneruskan do’anya: "Buatlah bagi¬ 
ku sebuah tempat duduk!”. Allah Ta’ala menjawab: "Tempat dudukmu 
pasar-pasar dan tempat-tempat berkumpul dijalan-jalan raya”. Iblis itu 
meneruskan do’anya: "Buatlah bagiku suatu makanan!”. Allah menjawab: 
”,Makananmu yang tidak disebutkan nama Allah (tidak dibacakan: Bismil¬ 
lah) padanya”. Iblis itu meneruskan do’anya: "Buatlah bagiku suatu mi¬ 
numan!”. Allah Ta’ala menjawab: "Minumanmu semua yang memabuk¬ 
kan”. Iblis itu meneruskan do’anya: ”Adakanlah bagiku seorang muadz- 
dzin!”. Allah Ta’ala menjawab: "Muadz-dzinmu, yaitu: suling-suling". 
Iblis itu meneruskan do’anya: "Buatlah bagiku Qur-an!". Allah Ta’ala 
menjawab: ”Qur-anmu yaitu: sya’ir". Iblis itu meneruskan do’anya: "Bu¬ 
atlah bagiku sebuah kitab!". Allah Ta’ala menjawab: "Kitabmu, ialah: 
tatto (lukisan dan garisan-garisan pada badan)". Iblis itu meneruskan do’a¬ 
nya: "Buatlah bagiku hadits!". Allah Ta’ala menjawab: "Haditsmu, yaitu 
: dusta”. Iblis itu meneruskan do’anya: "Buatlah bagiku tempat meman¬ 
cing!”. Allah Ta’ala menjawab: "Yaitu: wanita". (1). 

Diantara pintu-pintij setan yang besar, ialah: fanatik mazhab, hawa-nafsu, 
dengki kepada musuhi, memandang kepada musuh dengan pandangan ren¬ 
dah dan hina. Yang demikian itu, termasuk yang membinasakan hamba 
dan orang-orang fasik sekalian. Sesungguhnya mencaci orang dan asyik 
menyebut kekurangan mereka adalah sifat yang terjadi pada tabiat manu¬ 
sia, diantara sifat-sifat binatang buas. Apabila setan mendatangkan kha¬ 
yalan kepada manusia, bahwa yang demikian itu adalah benar dan berse¬ 
suaian dengan nalurinya, niscaya bersangatanlah manisnya pada hati ma¬ 
nusia. Lalu ia melakukannya dengan seluruh kemauannya. Dan ia dengan 
yang demikian itu merasa senang dan gembira. Ia menyangka, bahwa ia 
berbuat dalam bidang agama, pada hal ia berbuat mengikuti setan. Anda 
melihat, seseorang dari mereka, fanatik kepada Abubakar Siddik r.a., se¬ 
dang ia memakan yang haram. Lidahnya terlepas dengan kata yang sia-sia 
dan dusta dan berbuat dengan segala macam kerusakan. Jikalau Abubakar 
melihatnya, niscaya dia musuhnya yang pertama. Karena pengikut Abuba¬ 
kar, ialah orang yang mengambil jalannya, berjalan menurut jalannya dan 
menjaga apa yang diantara janggut dan kumisnya (mulutnya). Dan adalah 
diantara perjalanan hidup Abubakar r.a. meletakkan batu pada mulutnya, 
untuk mencegah lidahnya daripada berkata-kata yang tidak berfaedah. 
Maka bagaimana bagi orang yang berkata dengan yang sia-sia ini, men- 

1. Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas, dengan isnad yang lemah pula. 

983 



dakwakan dirinya mengikuti dan mencintai Abubakar r.a., sedang ia tidak 
bertingkah-laku dengan tingkah-laku Abubakar? 

Kita melihat seorang yang lain yang berkata dengan sia-sia, bahwa ia fana¬ 
tik kepada Ali r.a., sedang diantara zuhudnya Ali dan tingkah- 
lakunya, bahwa beliau waktu menjadi khalifah, membeli pakaiannya de¬ 
ngan harganya tiga dirham dan memotong ujung kedua lengan bajunya 
sampai kepergelangan tangannya. Dan kita melihat orang fasik itu mema¬ 
kai kain sutera dan menghiaskan diri dengan harta, yang diusahakannya 
dari yang haram. Ia berbuat mencintai Ali r.a. dan mendakwakannya, se¬ 
dang sebenarnya ia adalah musuh Ali yang pertama pada hari kiamat. 
Alangkah samanya dengan orang yang mengambil seorang anak yang 
amat dikasihi oleh orang tuanya, yang menjadi hiasan matanya dan buah 
hatinya. Lalu dipukulinya anak itu, dicubitnya, dicabuti rambutnya dan di¬ 
potongnya dengan gunting kain. Dalam pada itu, ia mendakwakan, bahwa 
ia mencintai bapaknya dan mematuhinya. Maka bagaimanakah keadaan¬ 
nya orang itu pada siayah anak tadi? 

Sebagaimana diketahui, bahwa Abubakar r.a., Umar r.a., Usman r.a., Ali 
r.a. dan para shahabat lainnya, lebih mencintai Agama dan Syara’ dari¬ 
pada keluarga dan anak. Bahkan dari diri mereka itu sendiri. Orang-orang 
yang melemparkan dirinya kedaiam perbuatan maksiat sepanjang Agama, 
adalah orang-orang yang mengoyak-ngoyakkan syara’ dan memotong-mo- 
tongnya dengan gunting-gunting nafsu-syahwat. Dan mereka memperoleh 
kasih-sayang. musuh Allah dan musuh para walinya, yaitu: Iblis. Maka an¬ 
da akan melihat, bagaimana keadaan mereka pada hari kiamat disisi para 
shahabat dan disisi para wali Allah Ta’ala. Bahkan, jikalau terbukalah tu¬ 
tup dan mereka itu mengetahui apa yang disukai oleh para shahabat pada 
ummat Rasulullah s.a.w., niscaya mereka itu malu membawa kepada li¬ 
dahnya akan menyebutkan para shahabat, sedang perbuatan mereka itu 
demikian kejinya. 

Kemudian, setan itu mengkhayalkan kepada mereka, bahwa orang yang 
mati dengan mencintai Abubakar dan Umar, maka api neraka tidak akan 
mengelilingi kelilingnya. Dan kepada orang lain, setan itu mengkhayalkan, 
bahwa apabila ia mati dengan mencintai Ali, niscaya ia tidak akan menga¬ 
lami ketakutan. Ini Rasulu’llah s.a.w. bersabda kepada Fatimah r.a. dan 
Fatimah itu sepotong daging daripadanya (1):- 



(I’malii fa-innii laa ughnii ’anki minaT-laahi syai-an). 

Artinya: "Beramallah, hai Fatimah! Sesungguhnya aku tidak memerlukan 
sesuatu daripada engkau dari Allah". (2). 

1. Tentang Fatimah sepotong daging Nabi, diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, 

2. Ini juga dirawikan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah 
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Inilah contoh yang kami kemukakan dari jumlah hawa-nafsu. 

Dan begitu pulalah hukumnya orang-orang yang fanatik kepada Asy-Sya- 
fi’i, Abuhanifah, Malik, Ahmad dan imam-imam yang lain. Semua orang 
yang mendakwakan berpegang dengan mazhab seseorang imam, sedang ia 
tidak menjalankan yang dijalankan oleh imam tersebut, maka imam itu 
adalah musuhnya pada hari kiamat. Karena imam itu berkata kepadanya: 
”Mazhabku adalah kerja, tidak bicara dengan lidah. Bicara dengan lidah 
adalah untuk bekerja, tidak untuk yang sia-sia. Maka sebagaimana hal¬ 
mu?. Kamu menyalahi aku dalam pekerjaan dan perjalanan hidup, yang 
menjadi mazhabku dan jalanku yang aku tempuh selalu dan aku berjalan 
padanya kepada Allah Ta’ala. Kemudian, kamu da’wakan mazhabku itu 
yang bohong”. 

Inilah tempat masuk yang besar diantara tempat-tempat masuknya setan, 
yang telah membinasakan kebanyakan orang alim. Dan telah diserahkan 
sekolah-sekolah kepada golongan-golongan yang sedikit takutnya kepada 
Allah dan lemah mata-hatinya pada Agama, kuat keinginannya kepada 
dunia dan bersangatan kerakusannya mengikuti hawa-nafsu. Mereka tidak 
tetap mengikuti hawa-nafsu dan menegakkan kemegahan, selain dengan 
kefanatikan. Lalu mereka tahan yang demikian dalam dadanya dan tidak 
memberi-tahukan kepada mereka, tempat-tempat godaan setan. Bahkan 
mereka itu menggantikan setan, pada pelaksanaan godaannya. Maka terus 
meneruslah manusia diatas yang demikian. Dan mereka lupa akan induk- 
induk agamanya. Maka merekapun binasa dan membinasakan. Kiranya 
Allah Ta’ala menerim^ tobat kita dan tobat mereka. 

Al-Hasan berkata: ”Sampai kepada kami berita, bahwa Iblis berkata: 
”Aku hiaskan perbuatan maksiat pada ummat Muhammad. Lalu mereka 
potong punggungku dengan istighfar (membaca istighfar, memohon 
ampunan Tuhan). Lalu aku hiaskan dosa kepada mereka, dimana mereka 
tiada memohon ampunan Allah Ta’ala daripadanya. Yaitu: hawa-nafsu”. 
Benarlah yang terkutuk itu. Karena ummat itu tiada mengetahui, bahwa 
yang demikian adalah sebahagian dari sebab-sebab yang menarik kepada 
maksiat. Maka bagaimana mereka meminta ampun daripadanya”. 

Diantara tipu-daya setan yang besar, ialah: setan itu menyibukkan manu- 1 
sia dari urusan dirinya, dengan perselisihan-perselisihan yang terjadi dian¬ 
tara sesama manusia, tentang mazhab-mazhab dan permusuhan-permusuh- 
an. Abdullah bin Mas’ud berkata: ”Suatu kaum duduk berdzikir kepada 
Allah Ta’ala. Lalu datanglah setan kepada mereka, untuk membangun¬ 
kannya dari duduknya dan untuk mencerai-beraikan diantara mereka. Ru¬ 
panya setan itu tidak sanggup. Lalu ia mendatangi rombongan lain, yang 
sedang asyik berbicara dengan-^jnbicaraan dunia. Lalu setan itu menda¬ 
tangkan kerusakan diantara mereka. Lalu mereka itu bangun berbunuh- 
bunuhan. Sebenarnya sejtan itu tidak bermaksud demikian terhadap mere¬ 
ka tadi. Maka bangunlah mereka yang berdzikir kepada Allah Ta’ala, 
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berusaha melerai mereka yang bunuh-bunuhan itu. Lalu bercerai-beraiiah 
kaum yang berdzikir tadi dari majelis dzikirnya. Dan inilah yang dimak¬ 
sudkan oleh setan itu dari mereka". 

Diantara pintu-pintu setan itu, ialah: membawa orang awam yang tiada 
berkecimpung dalam bidang ilmu dan tidak mendalaminya, kepada ber- 
fikir tentang zat Allah Ta'ala, sifat-sifatNya dan mengenai hal-hal yang ti¬ 
ada sampai batas pemikiran mereka kepadanya. Sehingga meragukan 
mereka tentang pokok Agama. Atau mengkhayalkan kepada mereka ten¬ 
tang Allah Ta'ala dengan khayalan-khayalan (imajinasi-imajinasi), yang 
mahasucilah kiranya AIJa Ta’ala daripadanya. Yang membuatnya dengan 
demikian, menjadi kafir atau orang bid'ah. Sedang dia dengan demikian, 
merasa senang gembira, bersuka-ria, dengan apa yang terjadi dalam dada¬ 
nya. la menyangka yang demikian itu suatu ma’rifah (pengenalan kepada 
Allah) dan bashirah (penglihatan dengan mata hati). 

Dan yang demikian itu terbuka baginya dengan kecerdikan dan kelebihan 
akalnya. Manusia yang paling bodoh, ialah orang paling kuat kepercaya¬ 
annya kepada akalnya sendiri. Orang yang paling berketetapan akal, ialah 
orang yang sangat curiga kepada dirinya sendiri dan yang lebih banyak 
bertanya kepada orang yang berpengetahuan (para aiim-ulama). 

Aisyah r.a. berkata: "Rasulu'llah s.a.w. bersabda:- 




(Innasy-syaithaana ya'tii ahadakum, fa yaquulu: man khalaqaka? Fa ya- 
quulu: AJlaahu tabaaraka wa ta *alaa. Fa yaquulu: fa man khalaqa*llaaha? 
Fa idzaa wajada ahadukum dzaalika, fal-Yaqul: aamantu bi'Uahi wa rasuu- 
lihi. Fa inna dzaalika yadz-habu 'anhu). 

Artinya: "Sesungguhnya setan itu datang kepada salah seorang kamu. 
Lalu ia bertanya: "Siapakah yang menjadikan kamu?”. Maka salah se¬ 
orang kamu itu menjawab: "Allah yang mahasuci dan mahatinggi". Lalu 
sretan itu bertanya lagi: "Siapakah yang menjadikan Allah?". Apabila sa¬ 
lah seorang kamu menjumpai yang demikian, maka hendaklah ia menja¬ 
wab: "Aku beriman kepada Allah dan RasuINya. Maka dengan demiki¬ 
an, setan itu pergi daripadanya". (1). 

Nabi s.a.w. tiada menyuruh membahas tentang pengobatan bisikan setan 
ini. Karena, ini adalah bisikan yang dijumpai oleh kebanyakan manusia, 
tidak dijumpai oleh para ulama. Hak orang kebanya kan ialah: beriman 
dan Islam. Dan berbuat ibadah dan segala keperluan hidup. Dan menye¬ 
rahkan ilmu untuk para alim-ulama. Orang awam, jikalau berzina dan men- 

1. Hadits ini dirawikan Ahmad, Al-Bazzar dan Abu YiTIa dari ’Aisyah dan A^-Bukhari 
dan Muslim dari Abt Hurairah. 
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curi, niscaya adalah lebih baik baginya daripada memperkatakan tentang 
ilmu (1). Karena orang yang memperkatakan tentang Allah dan Agama- 
Nya, tanpa pengetahuan yang kokoh, bisa jatuh dalam kekufuran, dima- 
na ia tiada mengetahuinya, Seperti orang yang berlayar dilaut yang da¬ 
lam, sedang ia tiada tahu berenang. Dan tipuan setan mengenai yang 
berhubungan dengan aqidah dan mazhab itu, tiada terhingga. Dan se¬ 
sungguhnya kami kemukakan, dengan apa yang telah kami kemukakan 
dahulu dengan contoh. 

Diantara pintu-pintu setan, ialah: jahat sangka kepada kaum muslimin. 
Allah Ta’ala berfirman:- 





(Ya-ayyuhal-ladziina aamau’j-tanibuu katsiiran minadh-dhanni, inna 
ba'dla’dh dhanni itsmun). 

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman! Jauhilah kebanyakan purba¬ 
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa!”. S. 
Al-Hujurat, ayat 12. 

Barangsiapa menghukum jahat orang lain, dengan purba-sangka, niscaya 
setan membawanya untuk panjang lidahnya dengan mengupat orang. 
Lalu ia binasa. Atau teledor melaksanakan kewajibannya. Atau meman¬ 
dang rendah untuk memuliakan orang itu. Dan melihat kepadanya de¬ 
ngan pandangan kehinaan. Dan melihat dirinya sendiri lebih baik dari 
orang tersebut. Dam semuanya itu termasuk membinasakan. Dan karena 
itulah, Syara’ melarang melakukan tuduhan-tuduhan kepada orang. Nabi 
s.a.w, bersabda 



(Ittaquu mawaadli’at-tuhami). 

Artinya: ”Takutlah akan tempat-tempat yang bisa menimbulkan tuduh- 
an”. (2) 

Sehingga Rasulujllah s,a.w. menjaga diri daripada yang demikian. 
Diriwayatkan dari Ali bin Husain, bahwa Shafiyyah binti Huyay bin 
Akh-thab, menerangkan kepadanya: ”Bahwa Nabi s.a.w. beri’tikaf da¬ 
lam masjid”. Shafiyyah meneruskan ceriteranya: ”Lalu aku datang kepa¬ 
da Rasulu’Uah s.a.w. Aku bercakap-cakap dengan beliau. Tatakala telah 
sore hari, lalu aku pergi. Maka Rasulii’llah s.a.w. pun bangun berdiri, 

1. Maksudnya, tentunya ilmu yang membawa kepada kekufuran. Lalu dapat dibandingkan 
antara kekufuran itu dengan zina dan mencuri (Peny.). 

2. Menurut Al-*Iraqi, beliau belum pernah mendapati hadits ini. 
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berjalan bersama aku. Lalu lewat disitu dua orang anshar dan memberi 
salam kepada Rasulu’llah s.a.w. Kemudian keduanya pergi. Lalu Rasu¬ 
lu’llah s.a.w. memanggil keduanya, seraya bersabda: ”Dia ini Shafiyyah 
binti Huyay”. Maka keduanya menjawab: ”Wahai Rasulu’llah! Kami ti¬ 
ada menyangka apa-apa pada engkau, selain yang baik”. Lalu Rasulu’¬ 
llah s.a.w. bersabda: ”Se'sungguhnya setan itu berjalan pada anak 
Adam, pada tempat jalannya darah dari tubuhnya. Aku takut, setan itu 
masuk pada engkau berdua”. (1). 

Perhatikanlah, bagaimana Rasulu’llah s.a.w. berusaha terhadap Agama 
kedua orang anshar tadi, lalu menjaganya. Dan bagaimana beliau beru¬ 
saha terhadap ummatnya, lalu mengajarkah mereka jalan menjaga dari 
tuduhan. Sehingga orang alim, wara\ yang terkenal dalam semua ting- 
kah-lakunya dengan Agama, tidak akan begitu bermudah-mudah, lalu 
mengatakan: ”Orang seperti aku ini, tidak disangka orang apa-apa, se¬ 
lain yang baik saja”, karena menyombong dengan dirinya. Orang yang 
paling wara’, paling taqwa dan paling alim, tidak akan dipandang oleh 
semua manusia kedapanya dengan semacam pandangan. Tetapi sebaha¬ 
gian mereka memandangnya dengan pandangan suka dan sebahagian 
yang lain, memandangnya dengan pandangan marah. Karena itulah, se¬ 
orang penyair (2) bermadah, sebagai berikut:- 

”Wa ’ainuTridlaa ’an kulli ’aibin kaliilatun, 
wa laakin ’ainu’ssukhthi tubdi’l-masaawia”. 

Artinya:- 

” Apabila kita senang kepada orang, 
segala kekurangannya tidak tampak. 

Tetapi, bila marah kepada orang, 
segala keburu kanya akan tampak”. 

Maka haruslah menjaga diri dari jahat sangka dan dari menuduh orang- 
orang jahat. Karena orang-orang jahat itu tidak menyangka semua orang 
lain, melainkan jahat pula. Maka manakala anda melihat seseorang, 
yang berjabat sangka kepada orang lain* yang mencari segala kekurang¬ 
annya, maka ketahuilah, bahwa orang itu busuk batinnya. Dan demikian 
itu, kebusu kannya, yang tersaring dia daripadanya. Dan ia melihat 
orang lain, menurut dirinya sendiri. Sesungguhnya orang mu’min 
meminta kema’afan, sedang orang munafik, mencari kekurangan. Orang 
mu’min itu sejahtera dadanya terhadap hak semua makhluk Tuhan. 
Inilah sebahagian tempat-tempat masuknya setan kedalam hati manusia. 
Jikalau aku bermaksud menyelidiki semuanya, niscaya aku tidak sang¬ 
gup. Dan dengan sekadar ini, dapatlah memberi-tahukan kepada yang 
lain. Maka tidak ada pada manusia suatu sifat yang tercela, malainkan 
sifat itu menjadi senjata setan dan salah satu tempat masuknya. 

t. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Mustim dari Shafijjah tersebut. 

2. Penyair ini, ialah Imam Asy-Syafi’i r.a. 
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Jikalau anda bertanya: "Apakah obatnya untuk menolak setan itu?. Ada¬ 
kah memadai pada yang demikian, dengan mengingati Allah (berdzikir) 
dan manusia mengucapkan: ”Laa haula wa laa quwwata illaa bi’Uaah” 
(Tiada daya dan upaya, selain dengan Allah)?” 

Ketahuilah; bahwa obat hati pada yang demikian itu, ialah: menyumbat 
tempat-tempat masuknya setan, dengan membersihkan hati dari sifat-si¬ 
fat tercela itu. Dan itu termasuk hal-hal yang panjang uraiannya. Dan 
maksud kami dalam Rubu ini dari Kitab Ihya’ ini, ialah: menerangkan 
obat sifat-sifat yang membinasakan. Dan masing-masing sifat itu memer¬ 
lukan kepada kitab tersendiri, menurut uraian yang akan datang. Benar, 
apabila pokok-pokok sifat tersebut dipotong dari hati, niscaya setan 
mempunyai tempat singgahan dan bahaya yang lain pada hati, Dan dia 
tidak mempunyai tempat ketetapan. Dan ia dicegah dari singgahan itu, 
oleh mengingati Allah Ta’ala (berdzikir). Karena hakekat dzikir itu ti¬ 
dak dapat menetap pada hati kecuali sesudah hati itu dibangun dengan 
taqwa. Dan disucikannya dari sifat-sifat tercela. Kalau tidak demikian, 
maka adalah dzikir itu merupakan kata diri saja. Tiada berkuasa kepada 
hati. Lalu tidak dapat menolak kekuasaan setan. Karena itulah, Allah 
Ta’ala berfirman:- 





(Innal-ladziina’t-taqau, idzaa massahum thaa-ifun minasy-syaithaani, ta- 
dzakkaruu, fa idzaa hum mub-shiruun). 

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa, apabila mereka di¬ 
tipu oleh setan yang datang berkunjung, mereka ingat kembali daq keti¬ 
ka itu mereka menjadi orang-orang yang mempunyai pemandangan”.- S. 
Al-A’raf, ayat 201. 

Allah Ta’ala meng-khusus-kan jang demikian kepada orang yang ber- 
taqwa. Karena setan itu adalah seperti anjing lapar, yang mendekati 
engkau. Kalau tidak ada dimuka engkau roti atau daging, maka anjing 
itu terkejut dengan perkataanmu kepadanya: "Pergi!”. Maka semata- 
mata suara, dapat menolaknya untuk pergi. 

Jikalau ada daging djihadapan engkau dan anjing *itu lapar, niscaya ia 
menyerang kepada daging. Dan ia tidak dapat ditolak untuk pergi de¬ 
ngan semata-mata perkataan. 

Maka hati yang kosong dari makanan setan itu, ia terkejut dengan sema¬ 
ta-mata dzikir. Adapun nafsu-syahwat apabila telah bersangatan pada 
hati, niscaya ia menolak hakekat dzikir kepada pinggir-pinggir hati. Lalu 
dzikir itu tidak menetap didalam hati. Akan tetapi setan yang menetap 
didalam hati. 

Adapun hati orang-orang muttaqin, yang terlepas dari hawa-nafsu dan 
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sifat-sifat tercela, maka ia diketuk oleh setan. Tidak untuk nafsu-syah- 
wat, akan tetapi supaya hati itu kosong, disebabkan lalai daripada dzi¬ 
kir. Maka apabila ia kembali kepada dzikir, niscaya setan itu mengen¬ 
dap. Dalilnya yang demikian itu, ialah firman Allah Ta’ala:- 

(Fa’s-taidz billaahi miriasy-syaithaanir-rajiim). 

Artinya: ”Maka bermohonlah perlindungan kepada Allah, dari setan 
yang terkutuk!”. - S. An-Nahl, ayat 98. Hadits-hadits dan ayat-ayat 
yang lain, yang menerangkan tentang dzikir. 

Abu Hurairah berkata: ”Telah bertemu setan orang mu’min dengan se¬ 
tan orang kafir. Setan orang kafir itu berminyak rambutnya, gemuk dan 
berpakaian, sedang setan orang mu’min itu kurus, tidak teratur rambutnya, 
berdebu dan telanjang. Lalu setan orang kafir bertanya kepada setan orang 
mu’min: ”Mengapa kamu kurus?” Setan orang mu’min itu menjawab: 
Allah (membaca Bismi’Uah), maka senantiasalah aku lapar. Apabila ia 
minum, ia menyebut nama Allah, maka senantiasalah aku haus. Apabila 
ia berpakaian, ia menyebut nama Allah, maka senantiasalah aku dalam 
keadaan telanjang. Apabila ia memakai minyak rambut, ia menyebut na¬ 
ma Allah, maka senantiasalah rambutku tidak teratur”. Lalu setan orang 
kafir itu berkata: ’Tetapi aku bersama seorang laki-laki yang tiada ber¬ 
buat suatupun dari yang demikian. Aku bersekutu dengan dia pada 
makanannya, minumannya dan pakaiannya”. 

Muhammad bin Wasi’ berdo’a tiap-tiap hari sesudah shalat Shubuh, yai- 
tu:- 


(Allaahu’mma innaka sallath-ta ’alaiinaa ’aduwwan bashiiran 
bi’uyuubinaa y.araanaa huwa wa qabiiluhu min haitsu laa naraahum. Al- 
laahu’mma fa-aayis-hu minnaa kamaa aayastahu min rahmatika wa qan- 
nith-hu minnaa ka maa qannath-tahu min ’afwika wa baa’id bainanaa wa 
bainahu kamaa ba’ad-ta bainahu wa bainarahmatika, innaka ’alaa kulli 
syai-in qadiir). 

Artinya: ”Wahai Allah Tuhanku! Sesungguhnya Engkau menguasakan 
diatas diri kami, seorang musuh yang dapat melihat kekurangan-keku¬ 
rangan kami, baik oleh dia sendiri atau golongannya, sedang kami tidak 
dapat melihat mereka. Wahai Allah Tuhanku! Jadikanlah dia berputus- 
asa daripada menipu kami, sebagaimana Engkau menjadikannya berpu- 
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tus-asa daripada rahmat Engkau! Jadikanlah ia berputus-asa daripada 
menipu kami, sebagaimana Engkau menjadikannya berputus-asa daripa¬ 
da kema’afan Engkau! Jauhkanlah diantara kami dan dia, sebagaimana 
Engkau jauhkan, diantara dia dan rahmat Engkau! Sesungguhnya Eng¬ 
kau Maha-kuasa atas segala sesuatu”. 

Yang meriwayatkan peristiwa ini menerangkan: ”Lalu pada suatu hari. 
Iblis itu berdiri dihadapan Muhammad bin Wasi’ pada jalan ke masjid, 
seraya berkata: ”Hai Ibnu Wasi’! Adakah engkau mengenal aku?”. Ibnu 
Wasi’ menjawab: ”Siapa engkau?”. Iblis itu menjawab: ”Aku Iblis”. La¬ 
lu Ibnu Wasi’ bertanya: ”Apa maksud engkau?” Iblis itu menjawab: 
”Aku ingin, supaya engkau tiada mengajarkan seorangpun, do 1 a memin¬ 
ta perlindungan diri (al-istVadzah) tadi. Dan aku tidak akan datang-da¬ 
tang kepada engkau”. 

Ibnu Wasi’ menjawab: ”Demi Allah! Aku tidak akan melarang al-istVa- 
dzah itu kepada siapa saja yang mengingininya, Buatlah apa yang engkau 
mau!”. 

Dari Abdurrahman bin Abi Laila, yang mengatakan: ”Ada!ah setan itu 
datang kepada Nabi s.a.w. dan ditangannya api yang bernyala-nyala. La- 
lu^ia berdiri dihadapan Nabi s.a.w. dan Nabi s.a.w. sedang shalat. Maka 
Nabi s.a.w. membaca ayat AI-Qur-an dan berlindung dari setan yang 
terkutuk (membaca A’uudzu bidlaahi minasy-syaithaanVrrajiim). Tetapi 
setan itu tidak pergi. Makar-datanglah malaikat Jibril a.s. kepada Nabi 
'S. a.w,, seraya mengatakan kepada Nabi a.s.: 



(Qul A’uudzu bi-kalimaati’Haahi’ttaammaati’llatii laa jujaawizuhunna 
baarrun wa laa faajirun, min syarri maa yaliju fil-ardli wa maa yakhruju 
minhaa, wa maa janzilu minassamaa-i wa maaya’ruju fiihaa, wa min fi- 
tanil-Jaili wan-nahaari wa mm thawaariqil-laili wan-nahaari, illaa thaari- 
qanyath-ruqu bi-khairin, yaa Rahmaan!”). 

Artinya: ”Aku berlindung dengan kalam Allah yang sempurna, yang ti¬ 
dak dilampaui oleh orang baik dan orang zalim, dari kejahatan sesuatu 
yang masuk dalam bumi dan yang keluar daripadanya, dari sesuatu yang 
turun dari langit dan yang naik padanya, dari segala fitnah malam dan 
siang, dari segala yang datang pada malam dan siang, kecuali yang da¬ 
tang dimana datangnya itu dengan kebajikan, wahai Tuhan Yang Maha- 
pemurah!” 

Lalu Nabi s.a.w. membaca yang tersebut itu. Maka padamlah apinya 
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dan setan itu jatuh tersungkur”, (1). 

AI-Hasan berkata: ”Diceriterakan orang kepadaku, bahwa malaikat 
Jibril a.s. datang kepada Nabi s.a.w., seraya berkata: ”Bahwa jin ifrit 
akan memperdayakan engkau. Apabila engkau pergi ketempat tidur, 
maka bacalah: ayat Al-Kursiyyi. (2), 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Sesungguhnya setan telah datang kepadaku, lalu 
ia bertengkar dengan aku. Kemudian, ia bertengkar lagi dengan aku. 
Lalu aku pegang lehernya. Demi Allah yang mengutuskan aku dengan 
kebenaran! Aku. tidak melepaskannya, sehingga aku dapati kedinginan air 
lidahnya pada tanganku. Jikalau tidaklah do’a saudaraku Sulaiman a.s., 
niscaya jadilah aku tercampak dalam masjid”. (3). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 

(Maa salaka 'Umaru fajjan illaa salakasy-syaithaanu fajjan, ghairaMadzii 
salakahu ’Umaru). 

Artinya: ”Umar tiada menjalani sesuatu jalan, melainkan setan menja¬ 
lani sesuatu jalan yang tiada dijalani oleh ’Umar”. (4). 

Fahamilah ini! Karena hati itu disucikan dari tempat gembalaan dan ke¬ 
kuatan setan. Yaitu: nafsu-syahwat. 

Manakala anda mengharap, bahwa tertolaknya setan dari anda dengan dzikir 
semata-mata, sebagaimana tertolaknya dari Umar r.a., maka yang demikian 
itu mustahil. Anda adalah seperti orang yang mengharap meminum obat 
sebelum mengosongkan perut dari makanan. Dan perut besar (maiddah) itu 
sibuk dengan makanan-makanan berat. Dan orang itu mengharap bahwa o- 
bat tersebut bermanfa’at kepadanya, sebagaimana bermanfa’atnya obat yang 
diminum sesudah perut kosong dan pengosongan perut besar. 

Dzikir itu obat dan taqwa itu pengosongan perut Yaitu: pengosongannya 
hati dari segala nafsu-syahwat . Maka apabila dzikir bertempat pada hati 
yang kosong dari selain dzikir, niscaya tertolaklah setan, sebagaimana 
tertolaknya penyakit dengan bertempatnya obat dalam perut yang ko¬ 
song daripada makanan. Allah Ta’ala berfirman:- 

(Inna fii dzaalika la-dzikraa li-man kaana lahu qalb). 

1. Hadits ini, diriwayatkan Ibnu Abid-Dun-ya. Hadits ini mursal. 

2. Hadits ini, diriwayatkan Ibnu Abid-Dun-ya. Hadits ini mursal. 

3. Hadits ini, diriwayatkan Ibnu Abid-Dun-ya dari Asy-Sya’bi, hadits mursal. Dan diriwa¬ 
yatkan Al-Bukhari dari Abi Hurairah, dengan sedikit perobahan. 

4. Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari Sa’id bin Abi Waqqash. 
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Artinya: ^Sesungguhnya hal yang demikian itu menjadi pengajaran bagi 
siapa yang mempunyai hati (pengertian). - S. Qaf, ayat 37. 

Allah Ta’ala berfirman :- 




(Kutiba ‘alaihi annahu man tawallaahu fa-annahu yudlil-luhu wa yahdii- 
hi ilaa ‘adzaa-bis-sa’iir). 

Artinya: ’Telah ditetapkan, bahwa siapa, yang mengikut setan itu, su¬ 
dah tentu akan disesatkannya dan akan dipimpinnya menuju siksaan api 
yang menyala”. — S. Al-Hajj, ayat 4. 

Siapa yang menolong setan dengan perbuatannya, maka dia adalah pe¬ 
ngikut setan, walaupun ia menyebut Allah dengan lidahnya. Dan walau¬ 
pun anda mengatakan, bahwa telah datang hadits secara mutlak, yang 
menerangkan, bahwa dzikir (menyebut Allah) itu menolak setan. Anda 
tidak memahami, bahwa kebanyakan hal yang bersifat umum bagi Aga¬ 
ma itu dikhususkan dengan syarat-syarat yang dinukilkan oleh ulama-u¬ 
lama Agama. Maka lihatlah kepada diri anda. Tidaklah kabar itu seperti 
dilihat sendiri. Dan perhatikanlah, bahwa kesudahan dzikir anda dan iba¬ 
dah anda itu, ialah: shalath Maka awasilah hati anda, apabila anda bera¬ 
da dalam shalat! Bagaimana hati itu ditarik oleh setan kepasar-pasar, 
mengadakan perhitungan dengan orang-orang yang berjual-beli dan ber- 
soal-jawab dengan orang-orang yang menantang? Bagaimana setan itu 
membawa anda dalam lembah-lembah dunia dan tempat-tempat yang 
membinasakan? Sehingga anda tidak teringat apa yang telah anda lupa¬ 
kan dari segala tetek-bengek dunia, selain dalam shalat anda. Dan setan 
itu tidak berdesak-desak pada hati anda, selain apabila anda mengerja¬ 
kan shalat. 

Maka shalat itu adalah batu penguji hati. Pada shalat, lahirlah segala ke¬ 
baikan dan keburukan hati. Shalat itu tidak diterima dari hati yang pe¬ 
nuh dengan segala hawa-nafsu dunia. Tidak dapat dibantah, bahwa setan itu 
tidak terusir dari anda, bahkan kadang-kadang bertambah bisikannya pada 
anda. Sebagaimana obat sebelum kosongnya perut kadang-kadang me¬ 
nambahkan kemelaratan kepada anda. 

Jikalau anda bermaksud terlepas dari setan, maka dahulukanlah keko¬ 
songan perut dengan taqwa! Kemudian, iringilah dengan obat dzikir, 
yang akan melarikan setan daripada anda, sebagaimana setan itu lari 
daripada ’Umar t;.a. Karena itulah Wahab bin Munahbih berkata: ”Ber- 
taqwalah kepada Allah! Janganlah anda memaki setan secara terang-te¬ 
rangan, sedang anda temannya secara rahasia. Artinya: anda patuh ke¬ 
padanya”. 

Sebahagian mereka berkata: ”Alangkah mengherankan, orang yang 
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mendurhakai orang yang berbuat baik, sesudah diketahuinya akan keba¬ 
ikan orang.itu. Dan menta’ati akan orang yang terkutuk, sesudah diketa¬ 
huinya akan kedurhakaannya”. 

Dan sebagaimana Allah Ta’ala berfirman:* 


(7- W-O 

(Ud’uunii astajib la-kum”). 

Artinya: "Mendo’alah kepadaKu, nanti Kuperkenankan (permintaan) 
kamu itu”. — S. AI-Mu’min, ayat 60. Anda mendo’a kepadaNya dan Ia 
tidak memperkenankan untuk anda. Maka seperti itu pulalah, anda 
mengingati Allah (berdzikir)dan setan tidak lari dari anda, karena ketia¬ 
daan syarat-syarat dzikir dan do’a. 

Orang bertanya kepada Ibrahim bin Adham: "Bagaimana kami ini ber- 
do’a, maka tidak diperkenankan do’a kami itu? Pada hal Allah Ta’ala 
berfirman: "Mendo’alah kepadaKu, nanti Kuperkenankan (permintaan) 
kamu itu?”. 

Ibrahim bin Adham itu menjawab: "Karena hatimu itu mati”. 

Orang tersebut bertanya lagi: ”Apakah yang mematikan hati itu?”. 
Ibrahim bin Adham menjawab: ”Delapan perkara: engkau mengetahui 
akan hak Allah , lalu engkau tidak bangun menegakkan hakNya, engkau 
membaca Al-Qur-an dan engkau tidak mengerjakan menurut batas-batas 
yang ditentukan oleh Al-Qur-an, engkau berkata; kami mencintai Rasu¬ 
lullah s.a.w, dan engkau tidak melaksanakan menurut sunnahnya, eng¬ 
kau mengatakan: kami takut kepada mati dan kamu tidak mengadakan 
persiapan untuk mati. Allah Ta’ala berfirman:- 



(Innasy-syaithaana lakum ‘aduwwun fat-takhi dzuu-hu ‘aduwwaa). 
Artinya: "Sesungguhnya setan itu musuh kamu. Sebab itu, perlakukan¬ 
lah dia sebagai musuh!”. - S. Fathir, ayat 6. Lalu kamu sepakat dengan 
setan itu pada perbuatan maksiat. Engkau mengatakan: kami takut kepa¬ 
da api neraka dan engkau membawa susah badanmu kedalam api nera¬ 
ka. Engkau mengatakan: kami mencintai sorga dan engkau tidak berbuat 
untuk sorga. Dan apabila kamu bahgun dari tempat tidurmu , kamu lem¬ 
parkan kekurangan-kekuranganmu kebelakang punggungmu. Dan 
kamu bentangkan kekurangan orang lain dihadapanmu. Kamu telah me¬ 
marahkan Tuhanmu, maka bagaimanakah Ia memperkenankan 
do’amu?” 

Kalau anda bertanya: ”Yang mengajak kepada maksiat yang bermacam- 
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macam itu, apakah setan itu satu atau setan-setan yang bermacam-rt^- 
cam?”. 

Ketahuilah, bahwa tidak perlu bagi anda mengetahui yang demikian pa¬ 
da ilmu-mu’amalah. Bekerjalah menolak musuh dan jangan anda berta¬ 
nya tentang sifatnya! Makanlah sayur-sayuran dari mana saja datangnya 
dan janganlah anda tanyakan tentang tempat tumbuhnya sayuran itu! 
Akan tetapi yang terang dengan cahaya penglihatan pada penyaksian- 
penyaksian hadits, ialah: mereka itu adalah tentara yang berbaris. Ma¬ 
sing-masing macam dari maksiat itu, mempunyai setan yang tertentu dan 
yang mengajak kepadanya. 

Adapun jalan penglihatan, untuk menyebutkannya adalah panjang. Dan 
mencukupilah untuk anda, sekedar yang telah kami sebutkan itu. Yaitu:, 
bahwa perbedaan yang menyebabkannya, menunjukkan kepada 
perbedaan sebab-sebab, sebagaimana yang telah kami sebutkan tentang 
cahaya api dan hitam asap. 

Adapun hadits, maka Mujahid telah mengatakan: ”Iblis itu mempunyai 
lima anak. Masing-masing dari anak itu dijadikan sesuatu yang menjadi 
urusannya. Kelima anak itu ialah: Tsabur % A’war. Mabsuth , Dasim dan 
Zalambur . 

Tsabur , yaitu: yang punya segala bencana, yang menyuruh dengan kebi¬ 
nasaan, merobekkan baju, manampar pipi dan dakwaan jahiliah. Ada¬ 
pun A'war, yaitu: yang^uinya zina, yang menyuruh dan menghiaskan 
kezinaan. Adapun Mabsuth , yaitu: yang punya kebohongan. Dan Dasim , 
ialah: yang masuk bersama orang laki-laki kepada keluarganya, yang 
menuduh mereka, dengan kekurangan pada laki-laki itu dan yang mem¬ 
buat laki-laki itu marah kepada keluarganya. Dan Zalambur , yaitu: yang 
punya pasar. Lalu dengan sebab Zalambur, mereka itu senantisa menda¬ 
pat kezaliman. 

Setan shalat, dinamai: Khanzab { 1). 

Dan setan wudlu’, dinamai: Walhan (2). 

Mengenai yang demikian, telah tersebut pada banyak hadits. 

Sebagimana setan pada mereka itu banyak, maka bagitu pulalah malai- 
katpun banyak. Dan telah kami sebutkan pada ”Kitab Syukur ” tentang 
rahasia banyaknya malaikat dan masing-masing mereka mempunyai tu¬ 
gas khusus yang tersendiri. \bu Amamah Al-Bahili berkata: ”Rasulu v 
llah s.a.w. bersabda:- 


1. Hadits ini dirawikan Muslim dari Usman bin Abil-’Ash. 

2. Hadits ini dirawikan At-Tirmidzi dari Ubai bin Ka’ab. 
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■ ?rtj»llll l i'Ili?jiJ\: 


(Wukkilla bil-mu’mini miatun wa sittuuna malakan, yadzubbuuna ’anhu 
maa lam yaqdir ’alaihi min dzaalika, Iil-bashari sab’atu amlaakin, ya¬ 
dzubbuuna ’anhu, kama yudzabbu’dz-dzubaabu ’an qish’atil-’asali filyau- 
mish-shaa-ifi. Wa maa lau badaa lakum lara-aitumuuhu ’alaa kulli sahlin 
wa jabalin. Kullun baasithun yadahu, faaghirun faahu. Wa lau wukkilal- 
’abdu ilaa nafsihi tharfata ’ainin lakhtathafathu’sy-syayaathinu). 

Artinya: ^Diwakilkan dengan orang mu’min seratus enampuluh malai¬ 
kat, yang mempertahankannya, apabila ia tidak sanggup mempertahan¬ 
kan dirinya dari yang demikian. Bagi penglihatan (mata) mempunyai tu¬ 
juh malaikat, yang mempertahankannya, sebagaimana lalat ditolak-jauh 
dari piring madu pada hari panas. Jikalau tampaklah bagi kamu malaikat 
itu, niscaya kamu melihatnya, pada tiap-tiap lembah dan bukit. Masing- 
masing mereka menghamparkan tangannya dan membuka mulutnya. 
Dan jikalau diwakilkan hamba mu’min itu kepada dirinya sendiri seke¬ 
jap mata niscaya ia disambar oleh setan-setan”' (1). 

Ayyub bin Yunus bin Yazid berkata: ”Ada berita yang sampai kepada 
kami, bahwa lahir anak-anak jin bersama anak-anak manusia. Kemudian 1 
mereka itu jadi bersama anak-anak manusia”. 

Jabir bin Abdullah meriwayatkan, bahwa Nabi Adam a.s. tatkala turun 
ke bumi, berdo’a: ”Wahai Tuhanku! Iblis ini yang Engkau jadikan per¬ 
musuhan diantaraku dan dia. Jikalau Engkau tidak menolong aku, nisca¬ 
ya aku tiada sanggup menghadapinya”. 

Allah berfirman: ”Apabila engkau melahirkan anak, maka diwakilkan 
seorang malaikat kepadanya” 

Nabi Adam a,s./berdo’a: ”Wahai Tuhanku, tambahkalah kepadaku!”. 
Allah berfirman: ”Aku balas satu kejahatan dengan satu. Dan satu per¬ 
buatan kebaikan, Aku balas sepuluh, sampai sebanyak yang Aku kehen¬ 
daki”. 

Nabi Adam a.s. berdo’a lagi: ”Wahai Tuhanku, tambahlah kepadaku!”. 
Allah berfirman: ”Pintu tobat itu terbuka, selama masih ada nyawa da¬ 
lam badan”. 

Dan Iblis berdo’a: ”Wahai Tuhanku! HambaMu itu yang Engkau mulia¬ 
kan terhadap aku, jikalau tidak Engkau menolong aku terhadapnya, nis- 

1. Hadits ini dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya dengan isnad dla’if. 
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caya aku tidak sanggup menghadapinya”. 

Allah berfirman: ”Apabila dilahirkan untuk Adam seorang anak, maka 
untukmu dilahirkan seorang anak pula”. 

Iblis berdo’a: ”Wahai Tuhanku, tambahkanlah untukku!”. 

Allah berfirman: ”Engkau berjalan pada mereka pada tempat jalan da¬ 
rahnya dan engkau mengambil dada mereka menjadi rumahmu”. 

Iblis mendo’a lagi: "Tambahlah, wahai Tuhanku!”. 

Allah berfirman :- 



(Wa-ajlib ‘alaihim bi-khailika wa rajilika wa syaarikkum fil-amwaali wal- 
aulaadi, wa ‘idhum wa maa ya‘iduhu musy-syai-thaanu illaa ghuruuraa). 
Artinya: ”Dan kerahkanlah mereka dengan pasukan engkau yang berku¬ 
da dan jalan kaki dan berserikatlah dengan mereka tentang harta dan 
anak-anak dan janjikanlah (apa-apa) kepada mereka. Dan apa yang di¬ 
janjikan oleh setan itu kepada mereka, tiada lain dari tipuan belaka”. - 
S. Al-Isra’, ayat 64. 

Dari Abid-Darda’ r.a. yang mengatakan: ’ Rasulu’llah s.a.w. bersabda:- 





(Khalaqa’l-laahu’l-jinna tsalaatsata ash-naafin: shanftm hayyaatun wa ’a- 
qaaribu wa khasyaasyul-ardli/Wa shanfun kar-riihi fil-hawaa-i. Wa shan¬ 
fun ’alaihimu’ts-tsawaabu wal-’iqaabu. Wa khalaqa’l-laahu Ta’aala’l-insa 
tsalaa-tsata ash-naafin: shanfun kal-bahaa-imi, kamaa qaala Ta’aalaa: .... 
lahum quluubun laa yafqahuuna bihaa wa lahum a’yunun laa yubshiruuna 
bihaa wa lahum aa-dzaanun laa yasma’uuna bihaa. Ulaa-ika kal-an’aami, bal 
hum adlallu-wa shanfun ajsaamuhum ajsaamu bani Aadama wa arwaa- 
huhum arwaahusy-syayaathini. Wa shanfun fiidhilli’l-laahiTa’aalaayaumal- 
qiaamati, yauma laa dhilla illaa dhilluhu ). 

Artinya: "Allah Ta’ala menjadikan jin tiga macam: semacam seperti 
ular, kala dan binatang-binatang kecil dibumi. Semacam seperti angin di- 


997 



udara. Dan semacatn lagi, pada mereka pahala dan siksa. Allah Ta’ala 
menjadikan manusia tiga macam: semacam seperti hewan, sebagaimana 
firman Allah Ta’ala: ” . mereka mempunyai hati (tetapi) tidak me¬ 

mahamkan dengan hatinya, mempunyai mata, (tetapi) tidak melihat de¬ 
ngan matanya dan mempunyai telinga, (tetapi) tidak mendengarkan de¬ 
ngan telinganya. Orang-orang itu seperti binatang ternak, bahkan lebih 
sesat” ~~ (S. Al-A’raf, ayat 179). Semacam lagi, tubuhnya tubuh manu¬ 
sia dan nyawanya nyawa setan. Dan semacam lagi dalam naungan 
Allah Ta’ala pada hari kiamat, hari yang tak ada naungan padanya, se¬ 
lain naungan Allah”. (1). 

Wahib bin Al-Ward berkata: ”Sampai kepada kami ceritera, bahwa Iblis 
merupakan diri seperti manusia, dihadapan Nabi Yahya bin Zakaria a.s. 
Iblis itu berkata: ”Aku bermaksud menasehati engkau”. Nabi Yahya 
a.s. menjawab: ”Aku tiada memerlukan akan nasehatmu. Akan tetapi 
terangkanlah kepadaku tentang anak Adam!”. Lalu Iblis itu menjawab: 
”Mereka pada kami tiga macam. Semacam dari mereka itu, adalah ma¬ 
cam yang sangat sulit kepada kami. Kami hadapi salah seorang dari 
mereka, sehingga kami fitnahkan dia dan kami berketetapan padanya. 
Lalu ia berlindung dengan pembacaan istighfar dan tobat Maka rusaklah 
semua yang telah kami peroleh daripadanya. Kemudian, kami kembali 
lagi kepadanya, lalu iapun kembali kepada istighfar 6 an tobat . 

Kami tiada berputus-asa daripadanya dan kami tiada memperoleh hajat 
kami daripadanya. Kami hanya payah saja menghadapinya. Yang sema¬ 
cam lagi, mereka itu dalam tangan kami, seperti bola dalam tangan 
anak-anakmu. Kami balik-balikkan mereka menurut kehendak kami. 
Mereka menjaga dari kami, diri mereka. Adapun macam ketiga, mereka 
adalah seperti engkau, yang terpelihara dari kesalahan. Kami tidak 
sanggup berbuat sesuatu terhadap mereka”. 

Kalau anda bertanya, bagaimana setan itu membuat dirinya menyerupai 
dengan sebahagian manusia dan tidak dengan sebahagian yang lain? 
Apabila dilihat bentuknya, maka apakah itu bentuknya yang sebenarnya 
atau contoh yang memberi bentuk setan dengan demikian? Jikalau setan 
itu menurut bentuknya yang sebenarnya, maka bagaimana ia dapat terli¬ 
hat dengan bentuk yang bermacam-macam? Dan bagaimana ia dapat ter¬ 
lihat pada satu waktu didua tempat dan dengan dua bentuk? Sehingga ia 
dapat dilihat oleh dua orang dengan dua bentuk yang berlainan. 
Ketahuilah kiranya, bahwa malaikat dan setan, masing-masing mempu¬ 
nyai dua bentuk. Yaitu: hakekat bentuk keduanya. Dan hakekat bentuk 
keduanya itu tidak dapat diketahui dengan menyaksikan, kecuali dengan 
nur kenabian . Nabi s.a.w. tiada melihat malaikat Jibril a.s. dalam ben¬ 
tuknya, kecuali dua kali (2). 

1. Hadits ini dirawikan Ibnu Abid-Dun-ya. Hadits ini dla’if 

2. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’Aisyah r.a. 
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Yang demikian, ialah: bahwa Nabi s.a.w. meminta kepada Jibril a.s. su¬ 
paya memperlihatkan dirinya kepada Nabi s.a.w. menurut bentuknya. 
Lalu Jibril a.s. menjanjikannya di BaqV Dan tampaklah Jibril a.s. kepa¬ 
da Nabi s.a.w. di Hara\ Maka tertutuplah ufuk dari Timur (masyriq) 
sampai ke Barat (maghrib). Dan sekali lagi, Nabi s.a.w. melihat Jibril 
a.s. menurut bentuknya pada malam mVraj disisi Sadratul-muntaha. Bia¬ 
sanya Nabi s.a.w. melihat Jibril a.s. itu dalam bentuk manusia (1). 

Nabi s.a.w. melihat Jibril a.s. menurut bentuk Dahiyah Al-Kalabi (2). 
Dahiyah adalah seorang laki-laki yang cantik mukanya. 

Yang kebanyakan, malaikat Jibril a.s. itu membuka kepada ahli-muka- 
syafah dari orang-orang yang mempunyai hati, dengan contoh bentuknya. 
Lalu setan menampakkan contoh bentuknya bagi ahli mukasyafah itu waktu 
jaga (tidak tidur). 

Maka ia melihat setan tersebut dengan matanya dan mendengar perkata¬ 
annya dengan telinganya. Lalu yang demikian itu berkedudukan pada 
kedudukan hakekat bentuknya, sebagaimana tersingkap dalam tidur bagi 
kebanyakan orang-orang saleh. Yang tersingkap pada waktu jaga, yaitu: 
yang telah sampai kepada tingkat, yang tidak dapat dicegah dari muka¬ 
syafah yang ada dalam tidur, oleh kesibukan pancaindera dengan dunia. 
Lalu ia melihat dalam jaga itu, apa yang dilihat oleh orang lain dalam ti¬ 
dur. Sebagaimana diriwayatkan dari Umar bin Abdul-'aziz r.a., bahwa 
seorang laki-laki, meminta kepada Tuhannya, supaya Tuhan memperli¬ 
hatkan kepadanya tempat setan dalam hati manusia. Lalu ia melihat da¬ 
lam tidurnya (bermimpi) tubuh seorang laki-laki yang menyerupai batu 
yang bersih berkilat. Kelihatan dalamnya dari luarnya. Dan ia melihat 
setan itu dalam bentuk katak, yang duduk atas lembung kiri orang itu, 
diantara lembungnya dan telinganya. Katak itu mempunyai belalai halus, 
yang dimasukkannya dari lembung kiri orang itu kedalam hatinya, dima- 
na dibisikkan kepadanya hal-hal yang tidak baik. Apabila orang itu me¬ 
ngingati Allah Ta’ala (berdzikir), niscaya setan itu mengendap. 

Hal yang seperti ini, kadang-kadang disaksikan dengan mata pada waktu 
jaga. Sebahagian golongan kasyaf melihat setan itu, dalam bentuk anjing 
bertelungkup atas bangkai. Ia^rdengajak manusia kepada bangkai itu. 
Dan bangkai itu adalah contoh dunia. Ini berlaku sebagai penyaksian 
bentuk setan itu yang hakiki. Sesungguhnya hati itu-tak boleh tidak-akan 
lahir hakekatnya, dari wajahnya yang berhadapan dengan alam matakut. 
Dan ketika itu cemerlanglah bekasnya, atas wajahnya yang berhadapan 
dengan alamul-mulki wasy-syahadah (alam yang tampak, dapat disaksi¬ 
kan ). Karena salah satu daripada keduanya bersambung dengan yang 
satu lagi. Dan telah kami terangkan, bahwa hati itu mempunyai dua wa¬ 
jah: wajah kealam gaib , yaitu: tempat masuknya ilham dan wahyu. Dan 
wajah kealam syahadah. Maka yang lahir daripadanya pada wajah yang 

1. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ’Aisyah r.a. 

2. Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Usamah bin Zaid. 
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mengiringi pihak alam syahadah, adalah merupakan bentuk khayalan. 
Karena seluruh alam syahadah itu khayalan. Hanya khayalan itu sekali 
berhasil dari pandangan dengan panjaindera kepada zahiriah alam sya¬ 
hadah. Maka bolehlah bentuk itu tidak bersesuaian dengan maksud. Se¬ 
hingga terlihat orang yang cantik bentuknya, pada lial dia itu kotor ba¬ 
tinnya dan keji rahasianya. Karena alam syahadah itu alam yang banyak 
penyelewengan. 

Adapun bentuk yang berhasil dalam khayalan, dari cemerlangnya alam 
malakut diatas batin rahasia hati, adalah merupakan peniruan sifat dan 
penyesuaian bagi sifat. Karena bentuk pada alam malakut itu, mengikuti 
sifat dan penyesuaian bagi sifat. Maka tak dapat dibantah, bahwa mak¬ 
sud yag keji akan terlihat dengan bentuk yang keji. Maka setan itu akan 
terlihat dalam bentuk anjing, katak, babi dan lain-lain. Dan malaikat 
akan terlihat dalam bentuk yang cantik. Maka bentuk itu adalah judul 
maksud dan yang menerangkan maksud itu dengan sebenarnya. Karena 
itulah, beruk dan babi dalam tidur (mimpi) menunjukkan kepada manu¬ 
sia keji. Kambing menunjukkan kepada manusia yang sejahtera isi dada¬ 
nya. 

Begitulah semua pintu mimpi dan penta’birannya (pengertian mimpi). 
Dan inilah rahasia-rahasia ajaib. Yaitu: diantara rahasia-rahasia keajaib¬ 
an hati. Dan tidak layak menyebutkannya dengan Ilmu-Mu’amalah. Dan 
yang dimaksudkan, ialah: anda membenarkan, bahwa setan itu tersing¬ 
kap, bagi orang-orang yang mempunyai hati (arbabil-qulub). Begitu pula 
malaikat, sekali dengan jalan percontohan dan peniruan, sebagaimana 
ada yang demikian itu dalam tidur. Dan sekali dengan jalan hakekat 
yang sebenarnya. Dan yang kebanyakan, ialah: v percontohan dengan 
bentuk yang memberi arti. Yaitu: contoh arti, tidak arti itu sendiri. Ha¬ 
nya yang demikian itu, dapat disaksikan dengan penyaksian yang hakiki 
dengan mata. Dan ahli kasyaf saja yang dapat menyaksikannya, tidak o- 
rang kelilingnya, seperti orang yang tidur. 

PENJELASAN: tentang bisikan hati , cita-citanya , segala yang terguris 
padanya dan maksud-maksudnya, yang disiksakan 
seorang hamba dengan yang tersebut itu dan apa yang 
dima*afkan y tiada disiksakan dengan yang demikian . 

Ketahuilah kiranya, bahwa ini adalah hal yang tersembunyi, yang me¬ 
merlukan kepada penguraian. Ayat-ayat dan hadits-hadits yang berten¬ 
tangan, telah membentangkannya, yang meragukan jalan untuk me¬ 
ngumpulkannya. Kecuali pada ulama-ulama yang ahli tentang syari’at. 
Telah diriwayatkan daripada Nabi s.a.w., bahwa beliau bersabda:- 



(’Ufia ’an ummatii maa haddatsat bihii nufuusuhaa maa lara tatakallam 
bihi au ta’mal bihi). 

Artinya: "Dima’afkan daripada ummatku, £pa yang dibisikkan oleh hati¬ 
nya, bila tidak dikatakannya atau dikerjakannya”. (1). 

Abu Hurairah berkata: "Rasulullah s.a.w. tiersabda:- 



(Inna’llaaha Ta’aalaa yaquulu lil-hafadhah: Idzaa hamma ’abdi bi sayyi- 
atin falaa taktubuuhaa. Fa in ’amilahaa faktubuuhaa sayyiatan. Wa idzaa 
hamma bihasanatin lam ya’malhaa faktubuuhaa hasanatan. Fa in ’amila- 
haa faktubuuhaa ’asyran). 

Artinya: "Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman kepada para malaikat 
penjaga: "Apabila hambaKu bercita-cita perbuatan keji, maka janganlah 
kamu tuliskan! Kalau dikerjakannya, maka tulislah satu kekejian! 
Apabila ia bercita-cita perbuatan baik yang tidak dikerjakannya, maka 
tulislah satu kebaikan! Dan kalau dikerjakannya, maka tulislah sepuluh 
kebaikan". (2). 

Hadits ini dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam "Shahih”nya. 
Dan itu adalah dalil tentang dima’afkan pekerjaan dan cita-cita hati 
akan perbuatan keji. Daifpada kata-kata yang lain dari Nabi s.a.w. ter¬ 
sebut, yang artinya: "Orang yang bercita-cita perbuatan baik, lalu tidak 
dikerjakannya, maka dituliskan suatu kebaikan baginya. Dan orang yang 
bercita-cita suatu perbuatan baik, lalu dikerjakannya, maka dituliskan 
baginya tujuhratus gandanya. Dan orang yang bercita-cita perbuatan ke¬ 
ji, lalu tidak dikerjakannya, maka tidak dituliskan. Dan kalau dikerja¬ 
kannya, maka dituliskan”. 

Dan pada kata-kata yang lain dari Nabi s.a.w. tersebut, yang artinya: 
”Apabila seseorang berkata akan mengerjakan suatu pekerjaan keji, 
maka aku akan mengampunkannya selama tidak dikerjakannya”. 

Semua yang tersebut tadi menunjukkan kepada pema’afan. 

Adapun yang menunjukkan kepada penyiksaan, ialah firman Allah Sub- 
hanahu wa Ta’ala:- 



• 13-^5-'i 


-t' 

‘•V b J* 


- - w/ ^ ^ v' * 


(Wa in tubduu maa fii anfusikum au tukhfuuhu yuhaasibkum bihil-laah, 
fa yakhfiru ii man yasyaa-u wa yu’adz-dzibu man yasyaa ). 

Artinya: "Sekiranya kamu terangkan apa yang dalam hatimu atau kamu 


F Hadits ini disepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abi Hurairah. 

2. Hadits ini dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab ’*SHAH1H” nya ma¬ 
sing-masing. 
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sembunyikan, niscaya Aliah akan memperhitungkan kamu juga. Allah 
mengampuni orang yang dikehendakiNya dan menyiksa orang yang dike- 
hendakiNya”. - S. Al-Baqarah, ayat 284. 

Dan firman Allah Ta’ala:- 


'r-'A/'-rr-t 




‘'y 

' S, as' S * ' — X/ 

Cvt m £-j r **yt*>**0 


(Wa laa taq fu maa laisa laka bihi ’ilmun, in-nas-sam‘a wal-bashara wal- 
fua-da kullu ulaa-ika kaana ‘anhu mas-uu-Iaa). 

Artinya: ”Dan janganlah engkau turut apa yang tidak engkau ketahui, 
sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya akan mene¬ 
rima pertanyaan”* - S. Al-Ista\ ayat 36. 

Firman itu menunjukkan, bahwa perbuatan hati adalah seperti perbuat¬ 
an pendengaran dan penglihatan. Tidak dima’afkan. Allah Ta’ala berfir- 
man:- 



(Wa laa taktumusy-syahaadata, wa man yaktumhaa fa-in-nahuu aatsimun 
qalbuh). 

Artinya: ”Dan janganlah menyembunyikan kesaksian! Siapa yang me¬ 
nyembunyikan kesaksiannya itu, sesungguhnya hatinya berdosa”. - S. 
A!-Baqarah, ayat 283. 

Dan firman Allah Ta’ala:- 



(Laa yuaakhidzu-kumul-Jaahu bil-laghwi fii ai-maanikum, wa laa-kin yu- 
aakhidzukum bimaa kasabat quluubukum). 

Artinya: ” Allah tidak mengadakan tuntutan-kewajiban-karena sumpah¬ 
mu yang tidak disengaja. Tetapi Ia mengadakan tuntutan-kewajiban ter¬ 
hadap apa yang dikerjakan hatimu”. — S. Al-Baqarah, ayat 225. 
Sebenarnya pada kami tentang persoalan ini, tidak dapat dipahami, se¬ 
belum diliputi dengan uraian pekerjaan hati, dari permulaan lahirnya 
sampai kepada lahirnya perbuatan pada anggota badan. Maka sekarang 
kami terangkan, bahwa: 

Yang pertama datang pada hati, ialah: gurisan , sebagaimana-umpama- 
nya - terguris pada hati seseorang, rupa seorang wanita. Dan wanita itu di- 
belakangnya dijalan. Jikalau ia berpaling kepadanya, niscaya.dilihatnya. 
Yang kedua , berkobar-kobar keinginan melihat. Dan itu, adalah gerakan 
nafsu-svahwat yang menjadi sifat manusia. Dan ini terjadi dari gurisan 
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yang pertama itu. Dan kami namakan: kecenderungan tabiat\ Dan yang 
pertama tadi, dinamakan: kata hati (hadiisun-nafsi). 

Yang ketiga, keputusan hati, bahwa seyogialah itu dikerjakan. Artinya: 
seyogialah bahwa ia akan memandang wanita itu . Karena tabiat (karak¬ 
ter manusia) apabila cenderung kepada sesuatu, niscaya kemauan dan 
niat itu tidak bergerak, sebelum segala penghalang tersingkirkan. Ka¬ 
dang-kadang ia dicegah oleh malu atau takut menoleh. Dan tidak ada¬ 
nya penghalang-penghalang itu, kadang-kadang dengan perhatian. Yaitu, 
pada umumnya itu suatu ketetapan dari pihak akal. Dan ini dinamakan: 
tekad (keyakinan). Dan tekad itu mengikuti gurisan dan kecenderungan 
hati. 

Dan yang keempat , keputusan azam (cita-cita) untuk 'menoleh kepada 
wanita tersebut dan keyakinan niat hati pada yang demikian. Dan inilah 
yang kami namakan: cita-cita , mat dan maksud mengerjakannya . 

Cita-cita itu kadang-kadang mempunyai dasar yang lemah. Tetapi apabi¬ 
la hati mendengar kepada gurisan yang pertama, sehingga panjang pena¬ 
rikannya kepada jiwa, niscaya cita-cita itu menjadi kuat. Dan menjadi 
kemauan yang diyakini. Apabila kemauan telah diyakini, kadang-kadang 
timbul penyesalan sesudah keyakinan itu. Lalu ditinggalkan mengerja¬ 
kannya. Dan kadang-kadang lupa disebabkan oleh sesuatu penghalang. 
Lalu tidak dikerjakan dan tidak menoleh kepadanya. Dan kadang-ka¬ 
dang dicegah oleh sesuatu pencegah, lalu sulit mengerjakannya. 

Maka disini ada empat hal bagi hati, sebelum dikerjakan dengan anggo¬ 
ta badan. Yaitu: gurisan . ya'ni: kata hati. Kemudian: kecenderungan, 
kemudian: tekad , kemudian: cita-cita . Maka kami jelaskan, bahwa guris¬ 
an . itu, tidak dikenakan tuntutan. Karena ia tidak termasuk dalam ikhtiar 
(pilihan atau usaha). Begitu pula: kecendorongan dan berkobarnya nafsu 
syahwat . Keduanya tidak juga termasuk dalam ikhtiar . Dan itulah yang 
dimaksudkan oleh sabda Nabi s.a.w.: "Dima’afkan daripada ummatku, 
apa yang dibisikkan oleh hatinya”. 

Maka kata-hati itu, merupakan gurisan-gurisan yang membisik dalam ha¬ 
ti (jiwa). Dan tidak diikuti oleh/cita-cita mengerjakannya. Adapun cita- 
cita dan azam, maka tidak dinamakan: kata-hati. Akan tetapi kata-hati 
adalah sebagaimana diriwayatkan dari ’Usman bin MadFun, dimana ia 
mengatakan kepada Nabi s.a.w.: Wahai Rasulu’llah! Hatiku mengata¬ 
kan kepadaku, supaya aku ceraikan Khaulah”. Lalu Nabi s.a.w. menja¬ 
wab: "Hati-hati! Sesungguhnya, diantara sunnahku, ialah: kawin 
(nikah)". 

’Usman bin Madh’un berkata lagi: "Hatiku mengatakan kepadaku, supa¬ 
ya aku potong alat nafsu-syahwatku". Nabi s.a.w. menjawab: "Hati-hati! 
Memutuskan alat nafsu-syahwat umatku, ialah membiasakan berpuasa". 
’Usman bin Madh’un berkata pula: "Hatiku mengatakan kepadaku, supa¬ 
ya aku menjadi padri". Nabi s.a.w. menjawab: "Hati-hati! Kepadrian 
ummatku, ialah jihad dan hajji". 
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’Usman bin Madh’un berkata lagi: ”Hatiku mengatakan kepadaku, supa¬ 
ya aku meninggalkan makan daging’\ Nabi s.a.w, menjawab: ”Hati-hati! 
Sesungguhnya aku menyukai daging. Jikalau aku memperolehnya, nisca¬ 
ya aku makan. Dan jikalau aku minta pada Allah, niscaya diberikanNya 
kepadaku” (1). 

Semua gurisan ini yang tidak disertai oleh azam mengerjakannya, ada¬ 
lah: kata-hati (haditsun-nafsi). Dan karena itulah ’Usman bin Madh’un 
bermusyawarah dengan Rasulu’llah s.a.w. Karena tidak ada padanya 
azam dan cita-cita dengan perbuatan itu. 

Adapun yang ketiga, yaitu: tekad dan keputusan hati , bahwa seyogianya 
ia mengerjakannya, maka ini adalah keragu-raguan (taraddud), diantara 
terpaksa atau dengan pilihan (ikhtiar) mengerjakannya. Dan keadaan 
berbeda-beda padanya. Yang ikhtiar (dengan pilihan dan kemauan sen¬ 
diri) dilakukan tuntutan. Dan yang idltirari (yang terpaksa dikerjakan), ti¬ 
dak dilakukan tuntutan. 

Adapun yang keempat , yaitu: cita-cita mengerjakannya, maka dilakukan 
tuntutan. Kecuali, kalau tidak dikerjakannya, maka itu diperhatikan. 
Kalau ditinggalkannya karena takut kepada Allah Ta’ala dan menyesal 
diatas cita-citanya itu, niscaya dituliskan untuknya suatu kebaikan. Kare¬ 
na cita-citanya itu keji. Dan pencegahan diri dan mujahadahnya akan 
hawa-nafsunya itu, suatu kebaikan. Dan cita-cita yang sesuai dengan ta¬ 
biat itu, termasuk diantara yang menunjukkan kepada sempurnanya ke¬ 
lalaian kepada Allah Ta’ala. Dan mencegah diri dengan mujahadah itu 
menyalahi tabiat (keinginan hawa-nafsu), yang memerlukan kepada ke¬ 
kuatan besar. Maka kesungguhannya menyalahi tabiat itu, adalah 
amalan karena Allah Ta’ala. Dan amalan karena Allah Ta’ala itu, lebih 
berat daripada kesungguhannya menyetujui setan dengan menyetujui 
tabiat (keinginan hawa-nafsu) itu. Lalu dituliskan suatu kebaikan bagi¬ 
nya. Karena ia menguatkan kesungguhannya mencegah diri dan cita-cita¬ 
nya yang tersebut, daripada cita-citanya mengerjakan perbuatan itu. 
Kalau ia tercegah dari perbuatan itu disebabkan oleh sesuatu pencegah 
atau ditinggalkanya disebabkan sesuatu halangan, bukan karena takut 
kepada Allah Ta’ala, niscaya dituliskan suatu kekejian kepadanya. Kare¬ 
na cita-citanya itu merupakan suatu perbuatan ikhtiari dari hati. 

Alasan atas uraian ini, ialah apa yang diriwayatkan dalam kitab ,T Sha- 
hih”, yang terurai pada kata-kata hadits. Rasulu’llah s.a.w. bersabda:- 



(l). Hadits ini diriwayatkan oleh At— Tirmidzi dari Ali bin Zaid, dari Sa’id bin Al— Musayyab, 
selaku hadits mursal 
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(Oaalatil-malaaikatu ’alaihimus-salaam: "Rabbii! Dzaaka ‘abduka 
yuriidu an ya'mala sayyiatan wa h,uwa absharu bihi. Fa qaala rqubuu- 
hu!”. Fa in huwa ’amilahaa, faktubhuhaa lahu bimitslihaa, Wa in taraka- 
haa, faktubuuhaa lahu hasanatan. lAjiamaa tarakahaa min jarraa-ii”. 
Artinya: "Para malaikat a.s. itu berkata: "Wahai Tuhanku! Orang itu 
hambaMu, yang bermaksud berbuat kekejian, sedang ia lebih melihat¬ 
nya”. Maka Allah berfirman: "Intiplah dia! Kalau dikerjakannya, maka 
tulislah kejahatan itu seperti yang dikerjakannya! Kalau ditinggalkanya, 
maka tulislah suatu kebaikan baginya! Sesungguhnya ia meninggalkan 
kekejian itu, dari karenaKu”. (1). 

Sekiranya dikatakan: ”Jikalau tidak dikerjakan kekejian itu”, dimaksud¬ 
kan, ialah ditinggalkannya, karena Allah, Adapun, apabila seseorang 
berazam kepada perbuatan keji, lalu berhalangan disebabkan oleh sesu¬ 
atu sebab atau karena lupa, maka bagaimanakah kekejian itu dituliskan 
baginya suatu kebaikan? Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Innamaa yuhsyarun-naasu ’alaa niyyaatihim). 

Artinya: ”Manusia itu dibangkitkan menurut niatnya. (2). 

Kita mengetahui, bahwa siapa yang berazam pada malamnya, bahwa pa¬ 
da paginya ia akan membunuh orang Islam atau akan berzina dengan se¬ 
orang wanita, lalu mati ia pada malam itu, niscaya ia mati diatas kemak¬ 
siatan. Dan ia dibangkitkan nanti menurut niatnya. Ia telah bercita-cita 
dengan perbuatan keji dan tidak dikerjakannya. 

Keterangan yang kuat tentang itu, ialah hadits yang diriwayatkan dari¬ 


pada Nabi s.a.w., yang bersabda:- 


(Idzal-taqal-muslimaani bisaifaihimaa, fal-qaatilu wal-maqtuulu fin-naari. 
Fa qiila: Ya Rasuula’llaah! Haadzal-qaatil! Famaa baalul-maqtuuli? Qaa- 
la: ”Liannahu araada qatla shaahibihi”. 

Artinya: ”Apabila bertemu dua orang muslim dengan pedang ditangan- 
nya masing-masing, maka sipembunuh dan yang terbunuh itu dalam ne¬ 
raka. Lalu ditanyakan: ”Wahai Rasulu’llah! Ini sipembunuh! Maka ba¬ 
gaimana halnya yang terbunuh? Nabi s.a.w. menjawab: "Karena ia ber¬ 
maksud membunuh temannya”. (3). 


(1) . Hadits ini dalam ”Shahih” Muslim, dari Abi Hurairah. 

(2) . Hadits ini dirawikan Ibnu Mayah dari Jabir. 

(3) . Hadits ini disepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abibakar. 
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Ini adalah suatu ketegasan (nash) tentang jadinya isi neraka dengan se¬ 
mata-mata kehendak. Sedang dia terbunuh dengan teraniaya. Maka ba¬ 
gaimana menjadi sangkaan, bahwa Allah Ta’ala tiada mengadakan tun¬ 
tutan (siksaan) dengan niat dan cita-cita? Bahkan semua cita-cita itu ma¬ 
suk dalam pilihan (ikhtiar) seseorang hamba. Ia dituntut (disiksa) de¬ 
ngan yang demikian. Kecuali ditutupnya dengan kebaikan. Dan merun¬ 
tuhkan azam dengan penyesalan itu kebaikan. Maka karena itulah, ditu¬ 
liskan baginya suatu kebaikan. 

Adapun luputnya yang dimaksud lantaran halangan, maka tidaklah dina- 
makah kebaikan. 

Gurisan-gurisan hati, kata-hati dan berkobarnya keinginan, tidaklah se¬ 
mua ini masuk dalam ikhtiar. Mengadakan tuntutan (siksaan) dengan 
yang tersebut, adalah memberatkan sesuatu yang tiada disanggupi. Dan 
karena itulah, tatkala turun firman Allah Ta’ala:- 





(Wa in tubduu maa fii anfusikum au tukhfuuhu, yuhaasibkum bihil-laah). 
Artinya: "Sekiranya kamu terangkan apa yang dalam hatimu atau kamu 
sembunyikan, niscaya Allah akan memperhitungkan kamu juga”. Al-Ba- 
qarah, ayat 284, lalu: datanglah banyak dari para shahabat kepada Rasu- 
lu’Ilah s.a.w. seraya berkata: "Kami diberati dengan yang tiada kami 
sanggupi. Bahwa seseorang dari kami berkata dalam hatinya, dengan 
yang tiada disukainya tetap dalam hatinya. Kemudian ia diperkirakan 
yang demikian”. 

Nabi s.a.w. menjawab: "Mungkin kamu mengatakan seperti dikatakan 
oleh orang Yahudi: "Kami mendengar dan kami ingkari”. Katakanlah: 
"Kami mendengar dan kami ta’ati”. Lalu para shahabat itu berkata: 
"Kami mendengar dan kami ta’ati”. (1). 

Maka Allah Ta’ala menurunkan kelapangan sesudah setahun dengan fir- 
manNya:- 




(Laa yukalliful-laahu nafsan illaa wus‘ahaa). 

Artinya: "Allah tiada memikulkan kewajiban kepada seorang, malain- 
kan sekedar kekuatannya". - S. Al-Baqarah, ayat 286. 

Maka jelaslah, bahwa semua pekerjaan hati yang tidak masuk dalam ke¬ 
lapangan, adalah yang tidak diadakan tuntutan (siksaan). Maka ini ada- 


(1). Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Hurairah dan Ibni ’Utbah. 
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lah penyingkapan tutup daripada keraguan itu. Tiap-tiap orang yang me¬ 
nyangka, bahwa semua yang berlaku dalam hati, dinamakan: kata-hati 
dan tidak diperbedakannya diantara tiga bahagian itu, maka pastilah ia 
salah. Bagaimana tidak diadakan tuntutan (siksaan) dengan pekerjaan 
hati, seperti: sombong, membanggakan diri, ria, nifaq, dengki dan 
sejumlah perbuatan hati yanjg keji-keji lainnya? Bahkan pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya diminta tanggung jawab. Artinya: yang 
tidak masuk dalam ikhtiar (dalam pilihan dan kemauan sendiri). 

Kalau jatuh pandangan tanpa ikhtiar, kepada wanita yang bukan mah¬ 
ramnya, maka tidak diadakan tuntutan (siksaan). Kalau diikutinya de¬ 
ngan pandangan kedua, maka diadakan tuntutan (siksaan). Karena 
sudah dengan pilihan dan kemauannya. Maka begitu pula semua gurisan 
hati berlalu seperti ini. Bahkan hati itu lebih utama diadakan tuntutan 
(siksaan), karena dia adalah pokok. Nabi s.a.w. bersabda: 


(At-taqwaa haahunaa-waasyara ilal-qalbi). 

Artinya: ”Taqwa itu disini .. Lalu Nabi s.a.w. menunjukkan ke¬ 

pada hati”. (1). 

Allah Ta’ala berfirman: 





(Lan yanaalal-laaha luhuumuhaa wa laa dimaauhaa, a laakin yanaaluhut- 
taqwaa minkum). 

Artinya: "Tiada akan sampai daging dan darahnya itu kepada Allah, ha¬ 
nya yang sampai kepadaNya, ialah taqwa daripadamu”. - S. Al-Hajji, 
ayat 37. 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Al-itsmu hawwaazul-quluub). 

Artinya: "Dosa itu membekas pada hati” (2). 
Nabi s.a.w. bersabda: 




(1) . Hadits ini diriwayatkan Muslim dari Abi Hurairah. 

(2) . Sudah diterangkan pada kitab ”A1—*IImu” dahulu. 
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(Al-birru ma’thmaanna ilaihil-qalbu, wa in aftauka wa aftauka). 

Artinya: ^Kebajikan itu ialah yang menenteramkan hati, walaupun me¬ 
reka meminta fatwa pada engkau dan mereka meminta fatwa pada eng¬ 
kau”. (1). 

Sehingga kami dapat mengatakan, bahwa apabila hati yang memberi fat¬ 
wa, menetapkan dengan kepositifan sesuatu dan ia bersalah dalam hal 
itu, maka ia memperoleh pahala. Bahkan siapa yang menyangka bahwa ia 
suci (mempunyai wudlu’), maka bolehlah ia mengerjakan shalat Kalau 
ia sudah mengerjakan shalat, kemudian teringat, bahwa ia tiada berwu- 
dlu\ niscaya baginya pahala dengan perbuatannya itu. Kalau ia teringat, 
kemudian ia tinggalkan (tiada dikerjakannya shalat), niscaya ia disiksa. 
Siapa yang mendapati seorang wanita pada tempat tidurnya, lalu me¬ 
nyangka bahwa wanita itu isterinya, niscaya ia tidak maksiat dengan me- 
nyetubuhinya, walaupun ternyata kemudian, wanita itu orang lain. Ka¬ 
lau disangkanya wanita itu orang lain, lalu disetubuhinya, niscaya ia 
maksiat, walaupun ternyata kemudian, wanita itu isterinya. 

Semua itu dipandang kepada hati, tidak kepada anggota badan. 

PENJELASAN: bahwa bisikan hati , adakah tergambar menjadi terputus 
secara keseluruhan ketika berdzikir atau tidak? 

Ketahuilah kiranya, bahwa para ulama yang mengintip hati, yang mem¬ 
perhatikan sifat-sifat dan keajaiban-keajaiban hati, berbeda pendapat 
tentang persoalan ini dalam lima golongan. 

Suatu golongan berkata, bahwa: bisikan (bisikan setan) itu, terputus de¬ 
ngan mengingati Allah (berdzikir). Karena Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Fa idzaa dzakara’llaaha khanasa). 

Artinya: "Apabila mengingati Allah, niscaya hati itu mengendap (al - 
chansu)” (2). 

Al-chansu itu, ialah diam . Seakan-akan hati itu diam. 

Suatu golongan berkata, bahwa: pokoknya bisikan itu tiada menghilang. 
Akan tetapi berjalan didalam hati dan tiada mempunyai bekas. Sebab 
apabila hati itu tenggelam dalam dzikir (menyebut dan mengingati 
Allah), niscaya ia terhijab (terdinding) daripada berbekas dengan bisik¬ 
an itu, seperti orang yang sibuk dengan cita-citanya. Kadang-kadang ia 
berkata-kata dan tiada dipahaminya yang diperkatakan itu, walaupun su¬ 
ara itu terlintas pada pendengarannya. 

(1) . Hadits ini diriwayatkan Ath -Thabrani dari Abi Tsa’labah. 

(2) . Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abid-Dun—ya dari Anas. 
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Suatu golongan berkata, bahwa bisikan setan itu tiada hilang dan bekas- 
nya juga tiada hilang. Tetapi yang hilang, ialah mengerasnya pada hati. 
Seakan-akan hati itu dibisikkan dari jauh dan bisikan lemah. 

Suatu golongan berkata, bahwa/6isikan itu seketika menghilang, ketika 
mengingati Allah (berdzikir). /Dan pada seketika yang lain, dzikir itu 
menghilang. Dan ganti-bergai/ti keduanya pada waktu-waktu yang ber¬ 
dekatan, yang diduga karen^ berdekatannya, bahwa waktu-waktu itu 
bersamaan. Yaitu, seperti bola yang ada padanya titik-titik yang berce- 
rai-berai. Apabila anda putarkan bola itu dengan cepat, niscaya anda 
melihat titik-titik itu bundaran-bundaran, disebabkan cepat bersambung¬ 
nya dengan gerak. Mereka itu mengambil dalil, bahwa pengendapan itu 
telah tersebut pada hadits. Dan kita menyaksikan bisikan setan itu serta 
dzikir. Dan tiada dasar bagi yang demikian, kecuali inilah. 

Suatu golongan berkata, bahwa bisikan setan dan dzikir itu, selalu ber¬ 
jalan bergandingan pada hati, yang tiada putus-putusnya. Dan sebagai¬ 
mana manusia kadang-kadang melihat dengan kedua matanya dua ben¬ 
tuk dalam suatu keadaan, maka begitu pulalah hati, kadang-kadang 
menjadi tempat berlalunya dua benda. Nabi s.a.w. bersabda:- 

* r t*'S* 

(Maa min ’abdin illaa wa lahu arba’atu a'yunin. ’Ainaani fii ra’sihi, 
yubshiru bihimaa amra dun-yahu, wa ’ainaani fi qalbihi yubshiru bi-hi- 
maa amra diinihi). 

Artinya: "Masing-masing hamba Allah (manusia) mempunyai empat bi¬ 
ji mata. Dua biji pada kepalanya, untuk melihat urusan dunianya. Dan dua 
biji pada hatinya, untuk melihat urusan agamanya” (1). Kepada inilah, Al- 
Muhasibi berjalan. Dan yang benar menurut kami, ialah bahwa semua maz¬ 
hab (aliran) ini betul. Tetapi, semuanya adalah singkat, daripada meliputi 
dengari segala macam bisikan itu. 

Masing-masing mereka hanya memandang kepada semacam saja dari bi¬ 
sikan, lalu menerangkannya. / 

Bisikan (waswas) itu bermacam-macam 

Pertama : bahwa adalah itu dari segi penipuan kepada kebenaran. Se¬ 
sungguhnya setan itu kadang-kadang ia membuat penipuan dengan kebe¬ 
naran. Ia berkata kepada manusia: "Tinggalkanlah bersenang-senang 
dari segala kesenangan. Sesungguhnya umur itu panjang. Dan sabar dari 
segala nafsu-syahwat sepanjang umur, kepedihannya adalah berat". 
Ketika itu, apabila hamba-mengingati akan agungnya kebenaran Allah 
Ta’ala, besarnya pahala dan siksaNya dan ia berkata kepada dirinya, 



(1). Hadits ini dirawikan Abu Mansur Ad-Dailami dari Mu’az. 
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bahwa sabar dari nafsu-syahwat itu berat, akan tetapi sabar dari api-ne- 
raka lebih berat lagi. Dan tak boleh tidak daripada salah satu daripada¬ 
nya”. Apabila hamba mengingati akan janji balasan baik (wa’ad) dan 
balasan buruk (wa’id) daripada Aliah Ta’ala dan ia memperbaharui iman 
dan keyakinannya, niscaya setan itu mengendap dan lari. Karena ia ti¬ 
dak sanggup berkata kepada hamba itu, bahwa: api-neraka lebih mudah 
daripada sabar diatas perbuatan maksiat. Dan tidak mungkin setan itu 
berkata, bahwa perbuatan maksiat tidak membawa kepada api-neraka. 
Karena imannya kepada Kitab Allah ’Azza wa Jalla, menolaknya dari¬ 
pada yang demikian. Lalu hilanglah bisikan setan (waswas) tersebut. 
Begitu pula setan itu membisikkan kepada hamba: perasaan bangga (keta- 
juban) atas karyanya. Maka setan itu berkata: ”Mana ada orang yang 
mengenal Allah, seperti yang kamu kenal? Dan menyembahNya seperti 
yang kamu sembah? Maka alangkah tinggi tempatmu pada sisi Allah 
Ta’ala. Lalu hamba itu ketika itu teringat, bahwa ma’rifahnya, hatinya 
dan segala anggota tubuhnya, dimana ia berbuat dan berilmu dengan 
anggota tubuh itu, semuanya adalah makhluk Allah Ta’ala. Maka dari- 
manakah ia dapat menyombongkan diri? Lalu mengendaplah (mundur- 
lah)setan itu. Karena tidak mungkin ia berkata: ^Tidaklah ini daripada 
Allah”. Sesungguhnya ma’rifah dan iman itu, menolaknya. 

Maka ini adalah semacam dari waswas, yang terputus secara keseluruhan 
dari orang-orang ma’rifah (’arifin), yang berpemandangan jauh dengan 
cahaya iman dan ma’rifah. 

Macam Kedua: adanya waswas itu dengan penggerakan dan berkobarnya 
nafsu syahwat. Dan ini terbagi kepada: yang diketahui oleh hamba Aliah 
itu dengan yakin, bahwa itu perbuatan maksiat. Dan kepada apa yang 
disangkanya dengan keras sangkaan. Kalau diketahuinya dengan yakin, 
niscaya setan itu mengendap (mundur), daripada pengobaran yang mem¬ 
bekas kepada penggerakan nafsu-syahwat. Dan setan itu tidak mundur 
daripada usaha pengobaran itu. Walaupun itu merupakan sangkaan saja. 
Kadang-kadang tetap membekas, dimana memerlukan kepada mujaha- 
dah pada menolaknya. 

Jadi waswas (bisikan setan) itu ada. Akan tetapi, dia tertolak, tidak me¬ 
nang. 

Macam Ketiga: bahwa adanya waswas itu dengan gurisan hati semata- 
mata, mengingati hal-hal yang biasa dan berpikir pada bukan shalat-um- 
pamanya. Apabila ia menghadap kepada dzikir, niscaya tergambar bah¬ 
wa bisikan itu tertolak sebentar dan kembali, tertolak dan kembali lagi. 
Maka silih bergantilah diantara dzikir danwaswas.Dan tergambarlah,bahwa 
keduanya itu datang beriringan. Sehingga pengertian itu melengkapi diatas 
pemahaman arti bacaan dan diatas gurisan-gurisan yang didalam hati. Se¬ 
akan-akan keduanya pada dua tempat dari hati. Dan jauh sekali bahwa 
dapat tertolak pengendapan setan itu secara keseluruhan, dimana tidak ter- 
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guris lagi didalam hati. Akan tetapi yang demikian itu tidak mustahil. Kare¬ 
na Nabi s.a.w. pernah bersabda:- 


<&p 






(Man shallaa rak’ataini, lam yuhaddits fiihimaa nafsahu bi syai-in min am- 
rid-dun-ya, ghufira lahu maa taqaddama min dzanbih). 

Artinya: ”Siapa yang mengerjakan shalatdua raka’at, dimana hatinya tiada 
berkata sesuatu dari urusan duniawi, niscaya diampunkan dosanya yang te¬ 
lah berlalu”. (1). 

Jikalau yang demikian itu tidak tergambar akan terjadi, niscaya tidak di : 
sebutkan oleh Nabi s.a.w. Hanya yang demikian itu tidak akan tergam¬ 
bar jadinya, selain pada hati yang telah dikuasai oleh kecintaan kepada 
Tuhan. Sehingga ia menjadi seperti orang kehilangan akal. 

Kita kadang-kadang melihat orang, yang dilengkapi hatinya dengan mu¬ 
suh, yang merasa kesakitan dengan tindakan musuh itu. Kadang-kadang 
ia bertafakkur selama dua raka’at dan beberapa raka’at shalat, mengenai 
pertengkaran deiigan .musuhnya, dimana tidak terguris dihatinya, selain 
pembicaraan musuhnya. 

Begitu pula orang yang tenggelam dalam kecintaan. Kadang-kadang ia 
bertafakkur dalam percakapan kekasihnya dengan hatinya. Dan ia terbe¬ 
nam dalam pikirannya, dimana tidak terguris dihatinya, selain 
pembicaraan kekasihnya. Kalau orang lain berbicara dengan dia, niscaya 
tidak didengarnya. Kalau ada seseorang yang melintasi dihadapannya, 
niscaya seakan-akan tidak terlihatnya. 

Apabila ini tergambar mengenai ketakutan kepada musuh dan pada kelo¬ 
baan kepada harta dan kemegahan, maka bagaimanakah tidak tergambar 
pada ketakutan kepada api-neraka dan kelobaan kepada surga?. Tetapi 
yang demikian itu, sukar karena^kelemahan iman kepada Allah Ta’ala 
dan hari akhirat. / 

Apabila anda memperhatikan jumlah bahagian-bahagian tersebut dan 
jenis-jenis bisikan setan (waswas), niscaya anda tahu, bahwa masing-ma¬ 
sing aliran dari aliran-aliran itu, mempunyai segi. Akan tetapi pada tem¬ 
pat tertentu* 

Kesimpulannya,'bahwa untuk terlepas dari setan pada waktu sekejap ma¬ 
ta atau seketika dari waktu, adalah tidak jauh dari kejadian (bisa saja 
terjadi). Tetapi untuk terlepasnya sepanjang umur (waktu yang lama) da¬ 
ri pengaruh setan, adalah jauh sekali daripada bisa tercapai dan suatu 
hal yang mustahil dapat terwujud. 

Jikalau dapatlah seseorang terlepas dari bisikan setan dengan segala gu- 


(1). Hadits ini telah dibicarakan pada “Kitab Shalat” dahulu. 


1011 



risan didalam hati dan pengobaran keinginan hawa nafsu, niscaya terle¬ 
paslah Rasulu’llah s.a.w. dari yang demikian. Diriwayatkan, bahwa 
"Nabi s.a.w. memandang kepada bendera yang tergambar pada kainnya 
dalam shalat. Maka setelah beliau memberi salam dari shalat itu, lalu ka¬ 
in itu dilemparnya, seraya bersabda: "Kain itu menggangguku dari sha¬ 
lat". Dan seterusnya, beliau bersabda: "Bawalah kain ini kepada Abi 
Jahm dan bawalah kepadaku anbijaniyahnya (kain lain yang tidak 
bergambar)". 

Tersebut pada hadits lain: "Pada tangan Nabi s.a.w. ada sebentuk cincin 
emas. Lalu beliau lihat kepadanya, sedang beliau berada diatas mimbar. 
Kemudian, beliau lempar cincin itu, seraya bersabda: "Sekali memandang 
kepadanya dan sekali memandang kepadamu”. (1). 

Adalah yang demikian itu, karena bisikan setan, dengan menggerakkan ke¬ 
enakan memandang kepada cincin emas dan gambar bendera pada kain 
tersebut. Dan adalah yang demikian, sebelum diharamkah emas. Maka 
karena itulah, Nabi s.a.w. memakainya. Kemudian, beliau melemparkan¬ 
nya. Maka gangguan harta benda dunia dan emas-peraknya, tidak akan 
hilang, selain dengan melemparkan dan berpisah dengan benda-benda ter¬ 
sebut. 

Selama masih memiliki sesuatu diluar keperluannya, walaupun satu dinar, 
maka dia tidak akan ditinggalkan oleh setan dari bisikan, dalam memikir¬ 
kan dinarnya. Yaitu, bagaimana ia menjaganya, pada apa ia membelanja- 
kanya dan bagaimana ia menyembunyikannya, sehingga tiada seorangpun 
yang tahu. Atau bagaimana ia memenonjolkannya, sehingga ia dapat 
membanggakannya. Dan begitulah seterusnya dengan bisikan-bisikan yang 
lain. 

Maka barangsiapa menancapkan kukunya dalam dunia, lalu mengharap 
terlepas dari setan, adalah seperti orang yang membenamkan tangannya 
dalam air madu dan menyangka, bahwa lalar tiada akan jatuh padanya. 
Itu adalah hal yang mustahil. 

Maka dunia adalah pintu besar untuk bisikan setan. Dan setan itu tidak 
mempunyai satu pintu saja, tetapi mempunyai banyak pintu. Seorang ahli 
hikmah (philosof) berkata, bahwa setan itu datang kepada manusia dari 
pihak perbuatan maksiat. Kalau manusia itu tidak mau, niscaya setan itu 
datang dari segi nasehat. Sehingga dilemparkannya manusia itu dalam per¬ 
buatan bid’ah. Kalau manusia itu enggan juga, niscaya disuruhnya menja¬ 
ga diri dari dosa (taharruj) dan bersikap keras. Sehingga di haramkannya 
apa yang tidak haram. Kalau enggan juga, niscaya diragukannya pada wu- 
dlu’ dan shalatnya. Sehingga dikeluarkannya dari ilmu. Kalau enggan ju¬ 
ga, niscaya diringankannya kepadanya amalan kebajikan. Sehingga ia dili¬ 
hat orang sebagai seorang yang sabar dan terpelihara dari perbuatan yang 
tidak baik f’afif). Lalu cenderunglah hati mereka kepadanya. Maka tim- 

(1). Hadits ini dirawikan An- Nasai dari Ibnu A&bas. 
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builah sifat perasaan bangga diri. Dan binasalah ia dengan demikian. 
Pada waktu yang demikian, bersangatanlah keperluan, karena itu adalah 
akhir tingkat dalam perjuangan melawan setan. Dan tahulah kiranya, apa¬ 
bila dapat melewatinya, jafiscaya terlepaslah ia dari setan, menuju kesorga. 

PENJELASAN: tentang\segeranya berbulak-balik hati dan terbaginya hati 
dalam perobohan dan ketetapan. 

Ketahuilah kiranya, bahwa hatirsebagaimana telah kami sebutkan-diliputi 
oleh sifat-sifat yang telah kami sebutkan dahulu. Dan ditegakkan kepada 
hati, bekas-bekas dan keadaan-keadaan dari pintu-pintu yang telah kami 
sifatkan itu. Seolah-olah hati itu tujuan yang selalu mendapat bahaya dari 
semua penjuru. Maka apabila sesuatu menimpa kepada hati, yang membe¬ 
kas padanya, niscaya menimpa kepadanya dari segi lain sesuatu yang ber¬ 
lawanan dengan yang tadi. Lalu berobahlah sifat hati. Kalau setan bertempat 
pada hati, lalu diajaknya hati kepada mengikuti hawa-nafsu, niscaya tu¬ 
runlah malaikat pada^ati dan memalingkan hati itu dari setan. Kalau se¬ 
tan menarikkan hati kejbada suatu kejahatan, lalu setan yang lain menarik- 
kannya kepada lain kejahatan. Kalau malaikat menarikkan hati kepada 
suatu kebajikan, niscaya malaikat yang lain menarikkannya kepada lain 
kebajikan. Sekali, hati itu terjadi perebutan diantara dua malaikat. 

Dan pada lain kali, diantara dua setan. Pada lain kali lagi, diantara malai¬ 
kat dan setan. Tidaklah hati itu sekali-kali diabaikan. Kepada yang demi¬ 
kianlah, diisyaratkan oleh firman Allah Ta’ala:.- 

(Wa nuqallibu af-idata hum wa abshaarahum). 

Artinya: ”Kami putar hati dan pemandangan mereka”.- S. Al-An’am, a- 
yat 110. 

Dan karena dilihat oleh Rasulu’llah s.a.w. keajaiban perbuatan Allah Ta’- 
ala pada keajaiban hati dan berbulak-baliknya, lalu beliau bersumpah de¬ 
ngan hati, dengan sabdanya:- 



(Laa wa muqallibil-quluub). 

Artinya: ’Tidak, demi Yang Membuiak-balikkan hati”. (1) 
Banyak kali Nabi s.a.w. berdo’a:- 

(1) Hadits ini diriwayatkan Al Bukhari dari Ibnu Umar. 
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(Yaa muqallibal-quluub! Tsabbit qalbii ’alaa diinika. Qaaluu: ”A wa ta- 
khaafu, ya Rasuula’llaah? Qaala: wa maa yuamminuni. Wal-qalbu baina ish- 
ba’aini min ashaabi ’irrahmaan, juqallibuhu kaifa yasyaa’). 

Artinya: ”Wahai Yang Membulak-balikkan hati! Tetapkanlah hatiku pada 
AgamaMu!”. Lalu para shahabat bertanya: 7, Adakah engkau takut, wahai 
Rasulullah? 77 . Beliau menjawab: ,7 Apakah yang menjamin keamanan ba¬ 
giku?. Dan hati itu diantara dua anak jari dari anak jadi Tuhan Yang Ma- 
hapengasih, dibulak-balikkanNya menurut kehendakNya”. (1). 

Menurut bunyi yang lain dari hadits, yaitu:.- 




(In syaa-a an juqiimahu aqamahu wa in syaa-a an juziighahu azaaghahu). 
Artinya: ”Jika dikehendakiNya akan ditegakkannya, niscaya ditegakkan¬ 
nya. Dan jika dikehendakiNya akan dimerengkannya, niscaya dimereng- 
kannya”. (2). 

Rasulu’llah s.a.w. memberi tiga contoh untuk yang demikian, dengan sab¬ 
danya: ”Hati itu seperti burung pipit, yang bulak-balik pada setiap sa’at”. 

( 3 ). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Hati itu dalam berbulak-baliknya adalah seperti ku¬ 
ali, apabila berkumpul gelagaknya” (4). 

Dan Nabi s.a.w. bersabda: ”Hati itu seperti bulu ayam pada tanah sahara, 
dibulak-balikkan oleh angin, muka belakang 77 . (5). 

Semua perbulak-balikan ini dan segala keajaiban perbuatan Allah Ta'ala 
pada membulak-balikkannya, dimana ma'rifah tidak mendapat petunjuk 
kepadanya, maka ia tidak diketahui, selain oleh orang-orang yang ber- 
muraqabah dan menjaga keadaannya serta Allah Ta’ala. 

Tentang tetapnya hati itu diatas kebajikan dan kejahatan serta pulang per¬ 
ginya diantara keduanya itu terbagi tiga:- 

Pertama: hati yang dibangun dengan ketaqwaan, bersih dengan latihan 
dan suci dari segala kekejian akhlak, terhunjam kedalamnya gurisan-guris- 


(1) . Hadits ini, diantara lain, dirawikan At-Tirmuidzi dari Anas. 

(2) . Hadits ini, diantara lain, dirawikan An-Nasa-i dan Ibnu Majah menurut syarat AlBukhari 

dan Muslim dari An-Nawwas bin Sam’an. 

(3) . Hadits ini, diantara lain, dirawikan Al-Baihaqi dari Abi 'Ubaidah bin Al-Jarrah. 

(4) . Dirawikan Ahmad dan Al Hakim dari Al-Miqdad bin Al-Aswad. 

(5) . Hadits ini dirawikan At Tabrani dan Al-Baihaqi dari Abi Musa Al-Asy’ari. 
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an kebajikan dari perbendaharaan ghaib dan tempat-tempat masuk alam 
malakut. Maka menjuruslah akal kepada pemikiran tentang apa yang ter- 
guris baginya. Untuk mengetahui kebajikan-kebajikan yang halus padanya 
dan menoleh kepada rahasia-rahasia faedahnya. Lalu tersingkaplah bagi 
yang demikian, mukanya dengan nur mata-hati. Maka ia menetapkan, 
bahwa tak boleh ticiak mengerjakannya. Lalu ia terdorong kepadanya dan 
mengajaknya untuk mengerjakannya. Dan malaikat memandang kepada 
hati itu, lalu memperolehnya yang baik pada jauhamya, suci dengan ke- 
taqwaannya, bercahaya dengan cahaya akal, dibangun dengan nur ma’ri- 
fah. Lalu malaikat itu melihat hati tersebut, pantas untuk tempat ketetap¬ 
an dan singgahannya. Ketika itu, dibantunya hati tadi dengan tentara yang 
tiada kelihatan. Dan ditunjukinya kepada kebajikan-kebajikan yang lain. 
Sehingga kebajikan menarik kepada kebajikan. 

Begitulah terus-menerus! Dan tiada berkesudahan pertolongannya, dengan 
penggemaran kepada kebajikan. Dan memudahkan urusan kepadanya. Dan 
kepada inilah diisyaratkan oleh firman Allah Ta’ala:- 





(Fa-ammaa man-a'thaa wat-taqaa wa-shaddaqaa bil-husnaa, fa-sanu- 
vassiruhu lil-yusraa). 

Artinya: ”Siapa yang memberi (untuk kebaikan) dan memelihara dirinya 
dari kejahatan. Dan membenarkan (mempercayai) yang baik. Kami akan 
memudahkan kepadanya menempuh (jalan) yang mudah”.- S. Al-Lail, a- 
yat 5-6-7. 

Hati yang seperti ini, bercemerlanglah sinar lampu dari lobang ketuhanan 
(misykatir-rububiyah). Sehingga tidak tersembunyi padanya lagi syirik kha- 
fi (kemusyarikan yang tersembunyi ), yang lebih tersembunyi daripada me¬ 
rangkaknya semut hitam dalam malam yang gelap-gulita. Maka pada caha¬ 
ya ini, tiada sesuatu yang tersembunyi dan tiada laku suatupun daripada 
godaan setan. Bahkan setan itu bprdiri dari jauh <lan mengeluarkan kata- 
kata yang terpesona untuk penipuan. Tetapi tidak mendapat perhatian. 
Hati ini sesudah sucinya dari semua yang membinasakan, maka dalam ma¬ 
sa dekat menjadi makmur dengan semua yang melepaskan dari kebinasa¬ 
an, yang akan kami sebutkan, yaitu: syukur, sabar, takut, harap, fakir, zu- 
hud, kasih-sayang, ridla, rindu, tawakkaljtafakkur, mengoreksi diri dan la¬ 
in-lain. Itulah hati yang dihadapkan oleh Allah ’Azza wa Jalla dengan wa- 
jahNya. Yaitu: hati yang tenang, yang dimaksudkan dengan firmanNya 
Yang Mahatinggi:- 


(ya 




(A laa bi-dzikril-laahi tathma innul-quluub). 
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Artinya: "Ketahuilah, bahwa dengan mengingati Allah, hati menjadi ten¬ 
teram".- S. Ar-Ra’d, ayat 28. 

Dan dengan firman Allah Ta’ala:- 



(Yaa-ayya-tuhannafsul-muth-mainnah) 

Artinya: "Hai jiwa yang tenang tenteram". S. Al-Fajr, ayat 27. 

Hati Kedua: hati yang terhina, terisi dengan hawa-nafsu, yang kotor de¬ 
ngan akhlak tercela dan kekejian, terbuka padanya semua pintu setan dan 
tersumbat semua pintu malaikat. Permulaan kejahatannya, ialah: bahwa 
terhun jam padanya gurisan hawa-nafsu dan terguris didalamnya. Lalu hati 
itu memandang kepada hakim akal, untuk meminta fatwa. Dan menying¬ 
kap wajah kebenaran padanya. Maka adalah akal, telah menyusun pela¬ 
yanan hawa-nafsu, berjinak-jinakkan, berkekalan mencari daya-upaya ba¬ 
ginya dan kepada menolong hawa nafsu itu. Lalu hawa nafsu berkuasa 
dan menolong akal. Maka terbukalah dada dengan hawa-nafsu dan ber¬ 
kembanglah padanya kegelapan, untuk menahan tentara akal daripada 
mempertahankan akal. Lalu kuatlah kekuasaan setan, karena luas tempat¬ 
nya, disebabkan berkembangnya hawa-nafsu. Maka dihadapkan kepada a- 
kal dengan penghiasan diri, tertipu dan banyak angan-angan. Dan diilhami 
dengan demikian, hiasan kata-kata untuk penipuan. Maka lemahlah keku¬ 
asaan iman dengan wa’ad dan wa’id. Dan padamlah cahaya keyakinan un¬ 
tuk takut kepada akhirat. Karena naik dari hawa-nafsu itu, asap yang 
menggelapkan hati, yang memenuhi tepi-tepinya. Sehingga padamlah ca¬ 
hayanya. Lalu jadilah akal itu seperti mata, yang dipenuhi asap pelupuk- 
pelupuknya. Maka ia tidak sanggup melihat. 

Begitulah kekerasan nafsu-syahwat berbuat kepada hati! Sehingga tidak a- 
da lagi bagi hati, kemungkinan mengetahui dan melihat. Jikalau juru nase- 
hat memperlihatkan dan memperdengarkannya apa yang benar kepada¬ 
nya, niscaya ia buta dari pemahaman dan tuli dari pendengaran. Dan ber¬ 
kobarlah nafsu-syahwat padanya. Berkuasalah setan dan bergeraklah se¬ 
mua; anggota badan, sesuai dengan hawa-nafsu. Maka lahirlah perbuatan 
maksiat kealam kenyataan dari alam ghaib, dengan qadla dan qadar dari¬ 
pada Allah Ta’ala. 

Hati yang seperti inilah yang,diisyaratkan dengan firmanNya Yang Maha- 


tinggi: 


c*i - *% 


(A ra-aita. manit-takhadza ilaaha-ku hawaahu, afa anta takuunu ’alaihi wa- 
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kiilaa. Am tahsabu anna aktsarahum yasma'uuna au ya'qiluuna, fn hum il- 
laa kal-an‘aamibal hum adlallu sabiilaa). 

Artinya: ’Tiadakah engkau perhatikan orang yang mengambil kemauan 
nafsunya menjadi tluhannya? Engkaukah yang menjadi penjaganya? Atau 
apakah engkau mengira, bahwa kebanyakan mereka mendengar atau me 
ngerti? Tidak! Mereka adalah sebagai binatang ternak. Bahkan lebih ter¬ 
sesat lagi jalannya”.\S. Ai-Furqan, ayat 43 - 44. 

Dan dengan firman Allah Ta’ala:- 


(La qad haqqal-qaulu ‘alaa aktsarihim, fa hum laa yu’minuun). 

Artinya: ”Sesungguhnya sudah semestinya akan berlaku perkataan bagi 
kebanyakan mereka dan mereka tiada beriman”,- S. Ya Sin, ayat 7. 

Dan dengan firman Allah Ta’ala:- 




(Sawaa-un ‘alai-him a-andzarta hum am lam tundzirhum laa yu’-minuun). 
Artinya: ”Sama saja untuk mereka, engkau beri peringatan atau tidak 
engkau beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman”.- S. Al-Baqa- 
rah, ayat 6. 

Banyaklah hati yang begini keadaannya, dengan mempertautkan kepada 
sebahagian hawa-nafsu. Seperti orang yang menjaga diri (bersikap wara’) 
dari sebahagian perkara. Akan tetapi apabila ia melihat muka yang cantik, 
lalu tidak dapat menguasai lagi matanya dan hatinya. Akalnya hilang dan 
pegangan hatinya jatuh. Atau seperti orang yang tiada menguasai lagi diri¬ 
nya, tentang sesuatu yang ada padanya kemegahan, menjadi kepala dan 
kesombongan. Tidak ada padanyaf lagi pegangan untuk ketetapan pendiri¬ 
an, ketika muncul sebab-sebab yang tersebut. Atau seperti orang yang tia¬ 
da menguasai dirinya lagi ketika marah, bagaimanapun ia memperoleh ke¬ 
hinaan dan disebutkan kekurangan-kekurangannya. Atau seperti orang 
yang tiada menguasai dirinya lagi, ketika sanggup mengambil sedirham a- 
tau sedinar uang. Bahkan ia terjerumus binasa seperti orang hina yang ke¬ 
hilangan akal. Lalu melupakan harga diri dan taqwa. 

Semua itu karena naiknya asap hawa-nafsu kepada hati. Sehingga gelap 
dan padam semua cahayanya. Lalu padamlah cahaya malu, harga diri dan 
iman. Dan berusaha mencapai maksud setan. 

Hati Ketiga: yaitu, hati yang kelihatan padanya gurisan hawa-nafsu. 

Lalu diajaknya kepada kejahatan. Lalu dihubungi oleh gurisan iman, ma¬ 
ka diajaknya kepada kebajikan. Lalu tergeraklah nafsu dengan keinginan- 
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nya untuk menolong gurisan kejahatan. Maka kuatlah nafsu-syahwat, e- 
naklah bersenang-senang dan memperoleh kenikmatan. Lalu akal bangkit 
kepada gurisan kebajikan, menolak pihak nafsu-syahwat, menjelekkan 
perbuatannya dan mengatakannya perbuatan orang bodoh. Dan menyeru- 
pakannya dengan binatang ternak dan binatang buas, tentang penyerbuan¬ 
nya kepada kejahatan serta kurang perhatiannya kepada segala akibat. 
Lalu nafsu itu cenderung kepada nasehat akal. Maka setan membawa be¬ 
ban kepada akal. Ia menguatkan penyeru hawa-nafsu, seraya setan itu 
berkata: ”Apakah artinya dosa yang dingin itu?” Mengapa engkau mence¬ 
gah diri dari nafsu-keinginan, lalu engkau menyakitkan dirimu? Adakah 
engkau melihat seseorang dari orang-orang masa engkau, yang menyalahi 
nafsu keinginannya? Atau meninggalkan maksudnya? Apakah engkau 
membiarkan mereka dengan kesenangan dunia, yang mereka bersenang- 
senang dengan kesenangan itu? Dan engkau menahan diri engkau, sehing¬ 
ga engkau tinggal, tidak memperolehnya, dalam keadaan celaka dan pa¬ 
yah. Engkau ditertawakan oleh orang-orang sezaman engkau. Apakah 
engkau ingin bertambah kedudukan engkau dari si Anu dan si Anu? Me¬ 
reka telah berbuat seperti apa yang engkau ingini. Mereka tidak menahan 
diri. Apakah tidak engkau lihat ulama Anu tidak menjaga diri seperti eng¬ 
kau? Jikalau adalah yang demikian itu kejahatan, niscaya ulama itu men¬ 
cegah diri dari perbuatan tersebut”. 

Lalu hawa-nafsupun cenderung kepada setan dan berbalik kepadanya. 
Maka malaikatpun membawa pikulan kepada setan. Malaikat itu berkata: 
”Adakah yang binasa, selain orang yang mengikuti kesenangan sekarang 
dan lupa akan akibat?. Adakah engkau merasa puas dengan kesenangan 
yang sedikit dan engkau meninggalkan kesenangan dan kenikmatan sorga 
yang berkekalan selama-lamanya? Ataukah engkau merasa berat kepedih¬ 
an sabar, menahan diri dari hawa-nafsumu? Dan engkau tidak merasa be¬ 
rat kepedihan api-neraka? Adakah engkau tertipu dengan sebab kelalaian 
manusia lain dari dirinya dan mereka mengikuti hawa-nafsu dan menolong 
setan?. Sedang azab neraka tidak akan diringankan dari engkau oleh per¬ 
buatan maksiat orang lain. Adakah engkau memperhatikan, jikalau eng¬ 
kau berada pada musim panas, yang sangat terik dan semua manusia ber¬ 
diri pada matahari dan engkau mempunyai rumah yang dingin, adakah 
engkau akan menolong manusia banyak? Atau engkau mencari kelepasan 
bagi diri engkau sendiri? Maka bagaimanakah engkau menyalahi orang la¬ 
in, karena takut dari kepanasan matahari dan engkau tiada menyalahi 
mereka karena takut dari kepanasan api-neraka?”. Maka ketika itu, nafsu 
tersebut mengikuti perkataan malaikat. Maka selalulah ia ragu-ragu dian- 
tara dua tentara, tarik-menarik diantara dua golongan. Sehingga memba¬ 
wa kemenangan kepada hati, mana yang lebih utama. 

Jikalau sifat-sifat yang ada dalam hati, dimenangi oleh sifat-sifat kesetanan 
yang telah kami sebutkan, niscaya menanglah setan. Dan cenderunglah 
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hati kepada golongan setan yang sejenis dengan dia, meninggalkan partai 
Allah Ta’ala dan wali-waliNya. Dan menjadi penolong partai setan dan 
musuh-musuh Allah. Berlakulah pada anggota tubuhnya, dengan taqdir 
yang mendahului* apa yang menjadikan sebab jauhnya dari Allah Ta’ala. 
Jikalau yang memenangi pada hati, sifat-sifat malaikat, niscaya hati tidak 
akan mendengar \ tipuan setan, hasungannya kepada terburu-buru dan 
penghinaannya akM urusan akhirat. Bahkan ia cenderung kepada partai 
Allah Ta’ala. Dan muncullah keta’atan, disebabkan qadla Tuhan yang te¬ 
lah terdahulu pada anggota-anggota badanya. 

Hati mu’min itu diantara dua anak jari dari anak jari Tuhan Yang Maha 
pengasih. Artinya: diantara tarik-menarik dua tentara itu. Itulah yang me¬ 
nang. Ya’ni: kebulak-balikan dan perpindahan dari satu partai kesatu par¬ 
tai. 

Adapun tetap berkekalan serta partai malaikat atau serta partai setan, ma¬ 
ka adalah jarang dari kedua pihak itu. Segala perbuatan ta’at dan perbuat¬ 
an maksiat itu lahir dari perbendaharaan ghaib kealam kenyataan, dengan 
perantaraan perbendaharaan hati. Karena hati adalah dari perbendahara¬ 
an alam malakut yang tinggi. Dan juga apabila lahir, mempunyai tanda- 
tanda, yang memperitenalkan kepada yang empunya hati itu, telah dida¬ 
hului oleh qadla Tuhan Y.M.E. Siapa yang dijadikan untuk sorga, niscaya 
mudahlah baginya sebab-sebab untuk berbuat ta’at. Dan siapa yang dijadi¬ 
kan untuk neraka, niscaya mudahlah baginya sebab-sebab berbuat maksi¬ 
at, Dan berkuasa padanya teman-teman jahat. Dan dijatuhkan kedalam 
hatinya hukum setan. Karena setan itu dengan bermacam-macam hukum, 
menipu orang-orang bodoh dengan perkataannya: ”Bahwa Allah itu Ma- 
hapengasih. Maka jangan engkau hiraukan! Bahwa manusia itu semua tia¬ 
da takut kepada Allah, maka janganlah engkau menyalahi mereka! Bahwa 
umur itu panjang, maka bersabarlah, sehingga engkau dapat bertobat be¬ 
sok!”. 

Setan itu menjanjikan kepadamu dan membuat angan-angan bagimu. Dan 
apa yang dijanjikan setan itu, adalah penipuan belaka. Ia menjanjikan to¬ 
bat dan memberikan angan-angan pengampunan kepada manusia. Lalu 
manusia itu dibinasakannya dengan izin Allah Ta’ala, dengan segala daya- 
upaya dan hal-hal lain yang berlaku seperti itu. Lalu ia meluaskan hatinya 
untuk menerima penipuan dan menyerripitkannya daripada menerima ke¬ 
benaran. Semua itu dengan qadla dan qadar daripada Allah. Tersebut pa¬ 
da firmanNya: 


(Fa man yuridil-laahu an yahdiahu, yasyrah shadrahu lil-islaami, wa man 
yurid an Yudlil-lahu, yaj’al shadrahu dlayyiqan harajan ka-annam^a yash- 


'f, S; Al**; 


C Wojj* - ajJ*) 
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sha’adu fis-samaa’). 

Artinya: "Siapa yang dikehendaki oleh Allah untuk ditunjukinya, maka 
dilapangkan dadanya untuk Islam. Dan siapa yang dikehendaki oleh Aliah 
untuk disesalkannya, niscaya dadanya dijadikan sesak dan sempit, seolah- 
olah ia naik kelangit”,- Al-An‘am, 125. 

Dan firman Allah Ta’ala: 




(In yanshur-kumul-laahu fa laa ghaaliba lakum, wa in yakhdzul-kum fa 
man dzal-ladzii yanshurukum min ba’dih). 

Artinya: "Jikalau kamu ditolong oleh Allah, maka tiadalah yang menang 
.diatas kamu. Dan jikalau kamu dihinakan olehNya, maka siapakah yang 
menolong kamu sesudahNya?”. - Aali ’lmran, 160. 

Dialah yang menunjukkan dan yang menyesatkan. DiperbuatNya apa 
yang dikehendakiNya. DihukumNya menurut iradah (kehendak)Nya. Tia¬ 
da yang menolak akan hukumNya dan tiada yang membuat akibat terha¬ 
dap qadlaNya. DijadikanNya sorga dan dijadikanNya penduduk untuk 
surga itu. Lalu dipakaikanNya mereka itu dengan perbuatan ta’at. 
DijadikanNya neraka dan dijadikanNya penduduk untuk neraka itu. Lalu 
dipakaikanNya mereka dengan perbuatan maksiat. DiperkenankanNya ke¬ 
pada makhluk akan tanda ahli sorga dan ahli neraka. Ia berfirman 



'St 



(Innal-abraara la-fii na'iimin wainnal-fujjaara la-fiijahiim). 

Artinya: '"Sesungguhnya orang-orang yang baik berada dalam kesenangan. 
Dan orang-orang yang jahat berada dalam neraka". S. Al-Infithar, ayat 13 
-14. 

Kemudian, Allah Ta’ala berfirman, menurut yang dirawikan daripada Na¬ 
bi s.a.w:- 



(Haaulaa-i fil-jannati wa laa ubaalii wa haaulaa-i fin-naari wa laa ubaalii). 
Artinya: "Mereka itu dalam sorga dan tiada Aku perdulikan. Dan mereka 
itu dalam neraka dan tiada Aku perdulikan” (1). 

Mahasuci Allah, Yang Mahamemiliki dan Yang Mahabenar! Tiada dita- 


(1). Hadits ini dirawikan Ahmad dan Ibnu Hibban dari Abdurrahman bin Qatadah. 



nyakan tentang apa yang diperbuatnya dan manusia itu yang ditanyakan. 
Dan marilah kita ringkaskan sekedar ini yang sedikit, tentang penyebutan 
keajaiban hati! Untuk menyelidikinya lebih mendalam, tiada layak dengan 
ilmu mu’amalah' Dan sesungguhnya yang kami sebjutkan daripadanya, ia¬ 
lah yang diperlukan untuk mengetahui dalamnya ilmu mu’amalah dan ra¬ 
hasianya. Supaya dapat dimanfa’atkan oleh orang-orang yang tiada merasa 
puas dengan ilmu^dhahir saja. Dan tiada merasa cukup dengan kulit saja, 
tanpa isi. Tetapi iafmdu untuk mengetahui hakekat sebab-sebab yang ha¬ 
lus. Dan tentang apa yang telah kami sebutkan, rasanya cukup dan memu¬ 
askan bagi orang tersebut-insya Allah Ta’ala. Wa’llahu walijjut-taufiq! 
Tammatlah Kitab Keajaiban Hati . Segala pujian dan cita-cita kepada Al¬ 
lah. Dan akan diiringi oleh Kitab Rijadlatun-Nafsi (Kitab Latihan Jiwa) 
dan Tahdzibul-Akhlaq . 

Segala pujian bagi Allah Yang Maha Esa. Dan rahmat Allah kepada se¬ 
mua hamfbaNya yang terpilih menjadi rasul. 

- &&&& —- 
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KITAB LATIHAN JIWA, TAHDZIBUL-AKHLAQ DAN PENGOBAT¬ 
AN PENYAKIT HATI 

Yaitu: Kitab Kedua dari Rubu’ Yang Membinasakan . 



Segala pujian bagi Allah yang menjalankan segala urusan dengan pimpin- 
anNya. Yang mengatur susunan makhluk, maka Ia yang membaguskan 
pada pembentukannya. Ia yang menghiasi bentuk manusia dengan bentuk 
dan takaran yang sebaik-baiknya. Ia yang menjaganya dari kelebihan dan 
kekurangan pada bentuk dan takaran-takarannya. Ia yang menyerahkan 
pembaikan akhlaq kepada kesungguhan dan kesediaan hambaNya. Ia yang 
menggerakkannya kepada perbaikan akhlaq, dengan mempertakutkan dan 
memperingatinya dari akh!aq tercela. Ia yang memudahkan kepada ham- 
ba-hambaNya tertentu, untuk perbaikan akhlaq, dengan taufiq dan pemu- 
dahan jalan daripadaNya. Dan Ia yang mencurahkan nikmat kepada me¬ 
reka, dengan memudahkan yang payah dan yang sukar. 

Rahmat dan sejahtera kepada Muhammad Abdillah, NabiNya, kecintaan- 
Nya, pilihanNya, penyampai kabar gembira dan kabar tidak gembira, da¬ 
ripadaNya, yang menampakkan nur kenabian dari garis-garis dahinya, 
yang melahirkan hakekat kebenaran dari segala tempat sangkaan dan yang 
terang. Dan kepada keluarga dan para shahabatnya yang mensucikan wajah 
Islam dari kegelapan kufur dan kesangatan hitamnya. Dan mereka yang 
menghancurkan benda batil, maka mereka tiada mengalami kekotoran, se¬ 
dikit dan banyaknya. 

Amma Ba y du: maka budi pekerti yang baik adalah sifat penghulu segala 
rasul dan amalan yang utama dari para shiddiqin (yang membenarkan se¬ 
gala ajaran Nabi s. a, w. dengan sebaik-baiknya). Sebenarnyalah budi pe¬ 
kerti yang baik itu setengah iman, hasil mujahadah para muttaqin dan la¬ 
tihan para penegak ibadah. Dan budi pekerti yang jahat adalah racun 
yang membunuhkan, yang membinasakan, yang memecahkan kepala, per¬ 
buatan-perbuatan hina yang keji, perbuatan-perbuatan kotor yang nyata, 
kekejian-kekejian yang menjauhkan dari sisi Tuhan semesta alam dan yang 
memasukkan orang yang berakhlak demikian dalam kawasan setan. Itulah 
pintu-pintu yang terbuka keneraka Allah yang bernyala-nyala, yang naik 
kehati. Sebagaimana akhlak yang elok, adalah pintu yang terbuka dari ha¬ 
ti kepada kenikmatan sorga dan disisi Tuhan Yang Mahapengasih. Dan 
budi pekerti yang keji itu penyakit hati dan penyakit jiwa, penyakit yang 
menghilangkan hidup abadi. Dan dimanakah letaknya, kalau dibanding¬ 
kan dengan penyakit, yang hanya menghilangkan hidup jasmaniah? 
Manakala bersangatanlah kesungguhan para dokter, dengan memastikan 
undang-undang (cara) pengobatan tubuh, dan penyakit tubuh itu, hanya- 
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lah hilangnya hidup yang fana, maka kesungguhan dengan pemastian um 
dang-undang (cara) pengobatan" penyakit hati, dimana padanya keienyap- 
an< hidup yang kekal, adalah lebih utama sekali. 

Pengobatan yang semacam ini wajib dipelajari oleh tiap-tiap orang yang 
berakal. Karena tidak terlepas semua hati itu daripada penyakit. Jikalau 
disia-siakan, niscaya penyakit itu bertindis-lapis dan sama menyamakan 
penyakit-penyakit itu dtfh bermunculan. Maka hamba itu memerlukan ke¬ 
pada kerapian-pada mengetahui penyakit-penyakit dan sebab-sebabnya. 
Kemudian, kepada kesediaan pada mengobati dan memperbaikinya. 
Pengobatan penyakit hati itulah yang dimaksud oleh firman Allah Ta’ala:- 




i JLr-0 




Qad-aflahaa man zakkaahaa). 

Artinya: "Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan (jiwa) 
nya”.- S, Asy-Syams, ayat 9. 

Dan penyia-nyiaan pengobatan hati itulah yang dimaksud dengan firman 
Allah Ta’ala:- 

- ^ f s \ s * ' /i' 

r*'— tur*-^ 


(Wa qad khaaba man dassaa-haa). 

Artinya: ”Dan sesungguhnya rugi besar orang yang mengotorkannya’V 
S. Asy-Syams, ayat 10. 

Pada kitab ini kami akan tunjukkan kepada sejumlah penyakit hati dan 
bagaimana pembicaraan tentang pengobatannya secara keseluruhan. Tan¬ 
pa perincian untuk pengobatan penyakit khusus. Sesungguhnya yang de¬ 
mikian itu akan datang nanti pada akhir kitab dari bahagian (rubu’) ini. 
Maksud kami sekarang, ialah peninjauan secara keseluruhan tentang tah- 
dzibul-akhlaq (pelajaran perbaikan akhlak) dan penyusunan caranya. Kami 
sebutkan yang demikian dan kami jadikan pengobatan badan menjadi 
contoh, untuk mendekatkan tercapainya pengertian. Dan yang demikian, 
aka n jelas dengan penjelasan keutamaan budi pekerti yang baik. Kemudian 
penjelasan hakekat budi pekerti yang baik. Kemudian, penjelasan peneri¬ 
maan akhlak akan perobahan dengan latihan; Kemudian, penjelasan se¬ 
bab untuk tercapainya akhlak yang baik. Kemudian, penjelasan jalan-ja¬ 
lan untuk mengetahui penguraian jalan-jalan menuju keperbaikan akhlak 
dan latihan jiwa. Kemudian, penjelasan tanda-tanda untuk mengetahui pe¬ 
nyakit hati. Kemudian penjelasan jalan, yang memberitahukan kepada ma¬ 
nusia kekurangan dirinya. Kemudian penjelasan dalil-dalil Agama (yang di¬ 
ambil dari firman Allah Ta’ala dan hadits Nabi s.a.w.), tentang jalan pe- 
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ngobatan hati, dengan meninggalkan segala nafsu-syahwat. Tiada yang lain 

.Kemudian, penjelasan tanda-tanda kebagusan akhlak. 

Kemudian, penjelasan jalan tentang latihan anak-anak pada permulaan 
pertumbuhannya- Kemudian, penjelasan syarat-syarat kemauan (iradah) 
dan mukaddimah mujahadah (pendahuluan perjuangan menentang hawa- 
nafsu). 

Semua ini sebelas pasal, dimana semua maksudnya terkumpul pada kitab 
ini Insya Allah Ta’ala. 

PENJELASAN: keutamaan kebagusan akhlak dan tercelanya keburukan 
akhlak. 

Allah Ta’ala berfirman kepada NabiNya dan KekasihNya, memuji dan 
melahirkan nikmatNya kepadanya:- 



(Wa innaka la ‘alaa khuluqin adhiim). 

Artinya: ”Dan engkau sesungguhnya mempunyai budi pekerti yang tinggi” 
- S. Al-Qalam, ayat 4. 

’Aisyah r.a. berkata: "Adalah akhlak Rasulu’llah s.a.w. itu (menurut) Al- 
Qur-an". 

Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulu’llah s.a.w. tentang kebagusan a- 
khlak. Lalu Rasulu’llah s.a.w. membaca firman Allah Ta’ala:.- 




(Khudzil-'afwa wa mur4)il-‘ur fi wa*a‘ridl~a nil-jaa-hiliin). 

Artinya: "Hendaklah engkau pema’af dan menyuruh mengerjakan yang 
baik dan tinggalkanlah orang-orang yang tidak berpengetahuan itu”. - S. 
Al- A’raf, ayat 199. 

Kemudian, Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Huwa an tashila man qatha’ aka wa tu’thia man haramaka wa ta’fua ’an 
man dhalamaka). 

Artinya: "Yaitu: engkau sambung silaturrahim orang yang memutuskan¬ 
nya dengan engkau. Engkau memberi kepada orang yang tiada mau mem¬ 
beri kepada engkau. Dan engkau mema’afkan kepada orang yang berbuat 
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zalim terhadap engkau”. (1). 
Nabi s. a.w. bersabda:- 



(Innamaa bu’itstu H-utammima-makaarimal- akhlaaq). 

Artinya: ”Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia” (2). 

Nabi s.a.wTTiersabda:- 



(Atsqalu maa juudla’u fil-mii-zaani jaumal-qiaamati taqwa , llaahi wahusnul- 
chuluqi). 

Artinya: ”Yang paliiig berat dari apa yang diletakkan dalam timbangan di- 
hari kiamat, ialah: taqwa kepada Allah dan akhlak yang baik”. (3). 
Seorang laki-laki datang dihadapan Rasulu’llah s.a.w. lalu bertanya: 
”Wahai Rasulu’llah! Apakah agama itu?” Nabi s.a.w. menjawab: ”Baik- 
budi pekerti”. Lalu ia berpindah kekanan Nabi s.a.w., seraya bertanya: 
”Wahai Rasulu’llah! Apakah agama itu?”. Nabi s.a.w. menjawab: ”Baik- 
budi pekerti”. Kemudian, ia berpindah kekiri Nabi s.a.w,, lalu bertanya: 
”Apakah agama itu?”. Nabi s.a.w. menjawab: ”Baik budi pekerti”. Ke¬ 
mudian, ia berpindah kebelakang Nabi s.a.w., seraya bertanya: ”Wahai 
Rasulu’llah! Apakah agama itu?”. Lalu Nabi s.a.w. menoleh kepadanya, 
seraya bersabda: ”Tidakkah engkau mengerti, bahwa agama itu, ialah: 
engkau tidak marah?” (4). 

Ada orang yang bertanya kepada Nabi s.a.w.: ”Wahai Rasulu’ilah! A- 
pakah tidak memperoleh barakah (asy-syu’mu) itu?”. Nabi s.a.w. menja¬ 
wab: ”Buruk akhlak”. (5). 

Seorang laki-laki berkata kepada Nabi s.a.w.: ”Berilah aku wasiat!”. 
Lalu Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Ittaqi’l-laaha haitsu kunta, qaala zidnii, qaala atbi’is-sayyiata’l-hasana-ta 
tamhuhaa, qaalaa zidnii, qaala: chaaliqin-naasa bi-khuluqin hasanin); 


(1) . Hadits ini dirawikan Ibnu Mardawaih dari Jabir. 

(2) . Hadits ini dirawikan Ahmad dan Al-Baihaqi dari Abi Hurairah. 

(3) . Hadits ini dirawikan Abu Daud dan At-Tirmizi dari Abid-Darda\ 

(4) . Hadits ini dirawikan Muhammad.bin Nasar Al-Marudzi dari Abil-’Ala’, hadits mtirsal 

(5) . Hadits ini dirawikan Ahmad dari A’isyah. 
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Artinya: "Bertaqwaiah kepada Aliah, dimana saja engkau berada!”. Lalu 
orang itu berkata: "Tambah lagi!”. Nabi s,a.w. menjawab: ”Ikutkaniah 
perbuatan buruk dengan perbuatan baik, niscaya yang baik itu akan 
menghapuskan yang buruk”. Orang itu berkata: "Tambah lagi!” Lalu Na¬ 
bi s.a.w. menyambung: "Berakhlaklah dengan manusia, dengan akhlak 
yang baik!” (1). 

Orang bertanya kepada Nabi s.a.w.: 




(A yyul-a’maali afdlalu? Gaala: chuluqun hasanun). 

Artinya: "Amalan apakah yang paling utama?”. Nabi s.a.w. menjawab: 
"Akhlak yang baik”. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Maa hassana’llaahu khalqa ’abdin wa khuluqahu fa-juth ’imuhun-naara). 
Artinya: ”Allah 'Ta’ala tidak akan membaguskan kejadian dan akhlak 
hambaNya, lalu dijadikannya makanan api neraka”. (2). 

Al-Fudlail berkata: "Orang berkata kepada Nabi s.a.w.: "Si Anu wanita 
itu, puasa pada siang hari dan berdiri mengerjakan shalat pada malam ha¬ 
ri. Dan dia buruk akhlaknya, menyakiti tetangganya dengan lidahnya" 
Nabi s.a.w. menjawab: "Tak ada kebajikan pada wanita itu. Ia termasuk 
isi neraka" (3). 

Abud-Darda’ berkata: ”Aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: 
"Yang mula-mula diletakkan dalam neraca (tempat timbangan amal), ia¬ 
lah: akhlak yang baik dan kemurahan hati. Tatkala Allah Ta’ala telah, 
menjadikan iman, lalu iman itu berdo’a: "Wahai Allah Tuhanku! Kuat¬ 
kanlah aku!". Lalu Allah menguatkannya dengan kebagusan akhlak dan 
kemurahan hati. Tatkala Allah Ta’ala menjadikan kufur, lalu kufur itu ber¬ 
do’a: "Wahai Allah Tuhanku! Kuatkanlah aku!”. Lalu dikuatkannya de¬ 
ngan kekikiran dan keburukan akhlak”(4). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 


(1) . Hadits ini dirawikan At-Tirmidzi dari Abi Dzar. ' 

(2) . Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi dari Abi Hurairah. 

(3) . Hadits ini dirawikan Ahmad dan Al-Hakim dari Abi Hurairah. 

(4) . Menurut AI-’Iraqy yang menerangkan kedudukan hadits-hadits dalam Ihya\ bahwa ia 

tidak memperoleh hadits ini dengan bunyi demikian dari Abid-’Darda’, tetapi dengan 
bunyi, yang lain. Dan dikatakannya, hadits ini gharib. 
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(Inna’llaahas-takhlasha haadza’d-diina li-nafsihi wa laa yashluhu li-dii-ni- 
kum illa’s-sakhaa-u wa husnul-khuluqi. A laa fazayyinuu diinakum bihi- 
maa). 

Artinya: ^Sesungguhnya Allah Ta’ala menerima dengan ikhlas Agama ini 
(Agama Islam) bagj diriNya. Dan tidak patut bagi Agamamu, selain ke¬ 
murahan hati dan kebagusan budi. Dari itu, ketahuilah! Maka hiasilah A- 
gamamu itu dengan keduanya (kemurahan hati dan kebagusan akhlak)”. 

(i). 

Nabi s.a.w. bersabda: 




”(Husnul-khuluqi khakjuMaahil-a’dham). 

Artinya: ” Akhlak y^ng baik, itu makhluk Allah yang paling besar” (2). 
Orang bertanya kepada Nabi s.a.w., yang bunyinya: ”Wahai Rasulullah! 
Mu’min yang manakah yang paling utama imannya?”. Rasulu’Uah s.a.w. 
menjawab: ”Yang terbagus akhlaknya” (3). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 






(Innakum lan tasa’unnaasa bi-amwaalikum, fa sauuhum bi-basthil-wajhi 
wa husnil-khuluqi). 

Artinya: ”Sesungguhnya engkau tidak sanggup memberi kelapangan kepa¬ 
da manusia dengan hartamu. Maka berilah kelapangan kepada mereka de¬ 
ngan kemanisan muka dan kebagusan akhlak!” (4). 

Nabi s.a.w. bersabda pula: "Keburukan akhlak itu merusakkan amalan, 
sebagaimana cuka merusakkan madu”. (5). 

Dari Jarir bin Abdullah, dimana ia berkata: "Rasulullah s.a.w. bersabda: 
”Sesungguhnya engkau itu manusia yang telah dianugerahkan oleh Allah 
kebagusan kejadianmu. Maka baguskanlah budi-pekertimu!” (6).* 


(1) . Hadits ini dirawikan Ad-Daraqutfani dari Abi Sa’id Al-Chudri. 

(2) . Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dari ’Ammar bin Yasir, sanad dla’if. 

(3) . Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi dari Abi Hurairah. 

(4) . Hadits ini dirawikan Al-Bazzar, Ath-Thabrani dan Abu Yu’la dan lain-lain dari Abu 

Hurairah. 

(5) . Hadits ini dirawikan Ibnu Hibban dari Abi Hurairah, hadits dla’if. Begitu pula oleh Al- 

3aihaqi dari Ibni Abbas dan Abi Hurairah juga. 

(6) . Hadits ini dirawikan AI-Kharaithi dan Abul-Abbas Ad-Daghuli. 
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Dari Al-Barra’ bin ’Azib, dimana ia berkata: "Adalah Rasulu’llah s.a.w 
mempunyai muka yang tercantik dan akhlak yang terbaik". (1). 

Dari Abi Mas'ud Al-Badri, dimana ia berkata: "Adalah Rasulullah s.a.w. 
membaca dalam do’anya: 



(Allaahumma hassanta khalqii fa hassin khuluqii). 

Artinya: "Wahai Allah Tuhanku! Engkau telah membaguskan kejadianku, 
maka baguskanlah budi-pekertiku!" (2). 

Dari Abdullah bin ’Amr r.a., dimana ia berkata: "Adalah Rasulullah s.a. 
w. membanyakkan do’a, lalu membaca:- 




(Allaahumma innii as-aluka ’sh -shihhata wal-’aafiata wa husnai-khuluqi). 
Artinya: "Wahai Allah TuhankufAku bermohon padaMu kesehatan, ke’- 
afiatan dan kebagusan akhlak" (3), 

Dari Abi Hurairah r.a., yang meriwayatkan dari Nabi s.a.w., bahwa Nabi 
s.a.w. bersabda: "Kemuliaan mu’min, ialah agamanya. Kebangsawanan- 
nya, ialah kebagusan akhlaknya dan kepribadiannya, ialah akalnya" (4). 
Dari Usamah bin Syuraik, dimana ia menerangkan: "Aku menyaksikan o- 
rang-orang Arab desa bertanya kepada Nabi s.a.w. denga pertanyaan: "A- 
pakah yang terbaik diberikan kepada seseorang?". Nabi s.a.w. menjawab: 
"Budi-pekerti yang* baik" (5). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Inna ahabbakum ilayya wa aqrabakum minnii majlisan jaumal-qiaamati, 
ahaasinukum akhlaaqan ). 

Artinya: "Sesungguhnya yang paling tercinta kamu kepadaku dan yang 
paling terdekat tempat duduk kamu daripadaku pada hari kiamat, ialah 
yang terbagus akhlak daripada kamu” (6). 

Dari Ibni Abbas r.a. yang berkata, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: 
"Ada tiga perkara dan barangsiapa tidak ada padanya tiga perkara terse¬ 
but atau salah satu daripadanya, maka janganlah engkau hitung sesuatu- 

(1) . Hadits ini dirawikan AI-Kharaithi dengan isnad baik. ■ 

(2) . Hadits ini dirawikan, diantara lain oleh Ahmad dari ’Aisyah r.a. 

(3) . Dirawikan Al-Kharaithi dengan isnad yang tidak kuat. 

(4) . Diantara lain, hadits ini dirawikan oleh Al-Baihaqi dan isnad shahih. 

(5) . Hadits ini dirawikan Ibnu Majah. 

(6) . Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dari Yabir. 
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pun daripada amalannya. Yaitu: taqwa, yang mendindingkannya daripada 
perbuatan maksiat kepada Allah Ta’ala. Atau pikiran waras, yang dapat 
mencegah orang bodoh (apabila bermaksud tidak baik kepadanya). Atau 
budi-pekerti, yang dapat ia hidup diantara orang banyak” (1). 

Diantara do’a Nabi s.a. w. pada permulaan shalat, ialah:- 




(Allaahum mahdiniili-ahsanil-akhlaaqi, laa jahdii li-ahsanihaa illaa anta, 
wa sh-rif ’annii sayyiahaa, laa jashrifu ’annii sayyiahaa illaa anta”. 
Artinya: ”Wahai Allah Tuhanku! Berilah aku petunjuk kepada akhlak 
yang sebaik-baiknya! Tiada yang memberi petunjuk kepada akhlak yang 
sebaik-baiknya itu, selain Engkau. Jauhkanlah daripadaku akhlak yang ja¬ 
hat! Tiada yang menjauhkan akhlak yang jahat itu daripadaku, selain 
Engkau”. (2). 

Anas berkata: ”Pada suatu hari ketika kami bersama Rasulu’llah s.a.w. la¬ 
lu Rasulu’ilah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya akhlak yang baik, meng¬ 
hancurkan kesalahan, sebagaimana matahari menghancurkan air beku". 
(3). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Min sa’aadatil-mar-i husnul-khuluqi). 

Artinya: "Diantara kebahagiaan manusia, ialah bagus akhlaknya” (4). 
Nabi s.a.w. bersabda: ”Kebajikan adalah pada bagusnya akhlak” (5). 
Nabi s.a.w. bersabda kepada Abi Dzar: ”Hai Abi Dzar! Tak ada akal se¬ 
perti tadbir (memikirkan akibat sesuatu pekerjaan) dan tiada yang mencu¬ 
kupkan seperti kebagusan akhlak” (6). 

Dari Anas, dimana ia berkata: ”Ummu Habibah bertanya kepada Rasu¬ 
lu’llah s.a.w.: "Adakah engkau melihat seorang wanita yang mempunyai 
dua suami didunia, lalu wanita itu mati dan kedua suaminyapun mati dan 
semuanya masuk sorga, lalu untuk siapa wanita itu?”. Nabi s.a.w. menja¬ 
wab: ”Untuk yang terbaik akhlaknya dari kedua suaminya itu, yang hidup 
bersama dengan wanita itu didunia. Wahai Ummu Habibah! Kebagusah 

(1) - Hadits ini, diantara lain, dirawikan Al-Kharaithi dengan isnad lemah. 

(2) . Hadits ini dirawikan Muslim dari Ali r.a. 

(3) . Hadits ini, diantara lain dirawikan Al-Baihaqi dari Ibnu Abbas dan dipandangnya hadits 

ini dla’if. 

(4) - Hadits ini diantara lain, dirawikan Al-Baihaqi dari Jabir, dengan sanad dla’if. 

(5) . Hadits ini dirawikan Al-Kharaithi dari Ali r. a. dengan sanad dla’if. 

(6) . Hadits ini dirawikan Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dari Abi Dzar. 
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akhlak itu berjalan dengan kebajikan dunia dan akhirat” (1). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 

(Innahmuslimal-musaddada la-judriku darajatash-shaaimil-qaaimi bi-husni 
khuluqihi wa karami martabatihi). 

Artinya: "Sesungguhnya Muslim yang memperoleh taufiq itu mengetahui 
tingkat orang yang berpuasa dan yang bangun malam mengerjakan shalat, 
dengan kebagusan akhlaknya dan kemuliaan kedudukannya” (2). 

Dan pada suatu riwayat: "sesungguhnya mengetahui tingkat orang yang 
haus ditengah hari pada musim panas”. 

Abdurrahman bin Samrah berkata: "Kami berada disisi Nabi s.a.w., lalu 
beliau bersabda: ”Aku melihat semalam suatu keajaiban. Aku melihat se¬ 
orang laki-laki dari umatku duduk bertekan diatas kedua lututnya. Dan 
ada suatu dinding diantaranya dan Allah. Maka datanglah kebagusan 
akhlaknya, lalu memasukkannya kepada Allah Ta’ala” (3). 

Anas berkata, bahwa Nabi s.a.w. bersabda; ”Sesungguhnya seorang ham¬ 
ba Allah itu akan sampai yang tinggi dari derajat-derajat akhirat dan ke¬ 
muliaan tingkat, disebabkan kebagusan akhlaknya. Dan dia itu sesungguh¬ 
nya lemah dalam peribadatan” (4). 

Diriwayatkan, bahwa Umar r.a. meminta izin masuk pada tempat Nabi s. 
a.w. Dan padanya s.a.w. itu banyak wanita Ouraisy yang bercakap-cakap 
dengan beliau s.a.w. dan percakapan itu banyak- Suara mereka itu lebih 
tinggi daripada suara Nabi s.a.w. Tatkala Umar r.a. memperoleh keizinan 
masuk, lalu bergegas-gegaslah wanita itu memakai hijab. Maka Umar r.a. 
pun masuk dan RasuhTllah s.a.w. tersenyum”. Lalu Umar r.a. bertanya: 
”Mengapa tertawa, wahai Rasulu’llah?”. 

Nabi s.a.w. menjawab: ”Aku heran kepada wanita-wanita ini, yang ber¬ 
ada disisiku. Sewaktu mereka mendengar suara engkau, terus mereka ber¬ 
gegas-gegas memakai hijab”. 

Umar r.a. menjawab: ”Engkau lebih berhak ditakuti mereka wahai Rasu¬ 
lullah!”. 

Kemudian, Umar r.a. melihat kepada wanita itu, seraya berkata: ”Hai 
wanita-wanita yang menganiaya dirinya sendiri! Pantaskah engkau takut 
kepadaku dan tidak engkau takut kepada RasuluMlah s.a.w.?”. 

Wanita itu menjawab: ”Benar! Engkau lebih kasar dan lebih keras daripa¬ 
da Rasulu’llah s.a.w.”. 

(T). Hadits ini dirawikan Al-Bazzar, Ath-Thabrani dan Al-Kharaithi, dengan sanad dla'if. 

(2) . Hadits ini dirawikan Ahmad dari Abdultah bin ’Amr. 

(3) . Hadits ini dirawikan AI-Kharaithi, dengan sanad dia’if. 

(4) . Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dan Ai-Kharaithi. 
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Lalu Nabi s.a.w. bersabda: "Biarlah, wahai Putera Al-Chattab! Demi Al¬ 
lah! Tiada akan dijumpai engkau sekali-kali oleh setan yang berjalan di¬ 
jalan yang luas, selain setan itu akan berjalan pada jalan yang tiada eng¬ 
kau tempuh” (1), 

Nabi s.a.w, bersa^da:- 



(Suu-ul-khuluqi dzanbun laa jughfaru. Wa suu-udh-dhanni khathiiatun ta- 
fuuhu). 

Artinya: ”Buruknya akhlak itu dosa yang tidak diampunkan. Dan buruk¬ 
nya sangka itu kekalahan yang mendatangkan kejahatan” (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya hamba itu akan sampai pada tingkat 
yang paling bawah dari neraka jahanam, dari buruk akhlaknya”. (3). 
Kata-kata Shahabat dan pemuka-pemuka Agama (Al-Atsar):- 
Putera Lukmanul-hakim bertanya kepada ayahnya (Lukmanul-hakim)”. 
Wahai ayahku! Perkara manakah dari pada manusia itu yang baik?”. 
Ayahnya menjawab: "Agama!”. 

Putera itu bertanya lagi: "Apabila ada dua?”. 

Lukmanul-hakim menjawab: "Agama dan harta". 

"Apabila ada tiga?". Tanya puteranya lagi. 

Agama, harta dan malu". Jawab Lukmanul-hakim. 

"Apabila ada empat?". Tanyanya pula. 

Lalu ayahnya menjawab:’"Agama, harta, malu dan-bagus akhlak". 
"Apabila ada lima?" tanya putera 7 itu pula. 

"Lukman menjawab: "Agama, harta, malu, bagus akhlak dan pemurah". 
"Apabila ada enam?" tanya putera itu lagi. 

Lukmanul-hakim menjawab: "Hai anakku! Apabila yang lima perkara tadi 
berkumpul pada seseorang, maka orang itu adalah orang yang bersih dan 
taqwa. Allah melindunginya dan ia terlepas dari setan". 

Al-Hasan Al-Bashari berkata: "Siapa yang jahat akhlaknya, niscaya ia 
menyiksakan dirinya”. 

Anas bin Malik berkata: "Bahwa seseorang akan sampai ketingkat yang 
tertinggi dalam sorga, disebabkan kebagusan akhlakya, walaupun ia orang 
yang tidak banyak ibadahnya. Dan akan sampai ketingkat yang paling ren¬ 
dah dalam neraka jahannam, disebabkan keburukan akhlaknya, walaupun 
ia seorang yang banyak ibadahnya". 

Yahya bin Ma’adz berkata: "Dalam kelapangan akhlak itu terdapat gu- 


(1) . Hadits ini dirawikan Al-Bukhari dan Muslim. 

(2) . Hadits ini dirawikan Ath-Thabrani dari ’Aisyah r.a. 

(3) . Dirawikan Ath-Thabrani dari Anas dengan isnad baik. 
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dang rezeki”. 

Wahab bin Munabbih berkata: ”AkhIak yang buruk itu adalah seperti 
tembikar yang pecah. Tidak dapat dilekatan lagi dan tidak dapat dikemba¬ 
likan lagi menjadi tanah”. 

Al-Fudlail berkata: ”Aku lebih suka ditemani oleh seorang yang kurang 
beribadah, tetapi berakhlak baik, daripada ditemani oleh seorang yang ba¬ 
nyak ibadahnya, tetapi berakhlak buruk”. 

Ibnul-Mubarak menemani seorang laki-laki yang buruk akhlaknya, dalam 
perjalanan. Maka beliau menderita dari buruk akhlaknya orang itu dan 
mempergaulinya dengan lemah-lembut. Sewaktu beliau berpisah dengan 
orang tersebut, lalu beliau menangis. Maka orang bertanya kepadanya 
tentang yang demikian, lalu beliau menjawab: ”Aku menangisinya, karena 
kasihan kepadanya. Aku berpisah dengan dia dan akhlaknya tidak berpi¬ 
sah dengan dia”. 

Al-Junaid berkata: ”Empat perkara mengangkatkan seorang hamba kede- 
rajat yang paling tinggi, walaupun amalannya dan pengetahuannya sedikit. 
Yaitu: lemah-lembut, rendah-hati, murah-hati dan bagus akhlak. Dan itu¬ 
lah kesempurnaan iman”. 

Abubakar Al-Kattani berkata: "Tasawwuf itu suatu akhlak. 

Siapa yang berlebih dari engkau tentang akhlak, niscaya ia berlebih dari 
engkau tentang tasawwuf". 

Umar r.a. berkata: "Bergaullah dengan manusia dengan akhlak yang baik 
dan berpisahlah dengan mereka dengan perbuatan!”, 

Yahya bin Ma’adz berkata: ”Keburukan akhlak itu suatu kejahatan, yang 
tidak bermanfa’at dengan banyaknya perbuatan baik. Kebagusan akhlak 
itu suatu kebaikan, yang tidak mendatangkan melarat dengan banyaknya 
perbuatan buruk”. 

Ditanyakan kepada Ibnu Abbas: ”Apakah kemuliaan itu?”. 

Beliau menjawab: ”Yaitu, yang diterangkan oleh Allah Ta'ala dalam Ki- 
tabNya yang mulia:- 





(Inna akramakum ‘indal-Iaahi atqaa kum). 

Artinya: "Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu disisi Allah, ia¬ 
lah yang paling bertaqwa (memelihara diri dari kejahatan)”. S. Al-Huju- 
rat, ayat 13. 

Dan ditanyakan pula: "Apakah kebangsawanan itu?”. 

Ibnu Abbas menjawab: "Yang terbagus akhlak daripada kamu, itulah 
yang terlebih utama kebangsawanannya". Seraya Ibnu Abbas berkata: 
”Tiap-tiap bangunan itu mempunyai sendi. Dan sendi Islam itu kebagusan 
akhlak". 
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’Atha’ berkata: "Tiada terangkat orang yang terangkat, selain dengan a- , 
khlak yang baik. Tiada seorangpun yang mencapai kesempurnaan akhlak, 
selain Nabi Mustafa (Nabi Pilihan) Muhammad s.a.w. Manusia yang ter¬ 
dekat kepada Allah ’Azza wa Jalla, ialah yang berjalan menurut jejak¬ 
nya, dengan kebagusan akhlak”. 

Penjelasan: hakekat kebagusan dan keburukan akhlak. 

Ketahuilah kiranya, bahwa manusia memperkatakan tentang hakekat ke¬ 
bagusan akhlak dan apa akhlak yang bagus itu. Sebenarnya mereka tidak 
membentangkan hakekat akhlak itu. Hanya mereka membentangkan bu¬ 
ahnya. Kemudian;, mereka tidak melengkapkan semua buah itu. Tetapi 
menyebutkan masing-masing dari buahnya, apa yang terguris baginya dan 
apa yang timbul p&da hatinya. Mereka tiada menyerahkan kesungguhan, 
untuk menyebutkan batas dan hakekatnya, yang meliputi semua buah a- 
khlak itu, dengan penguraian dan lengkap. Umpamanya, seperti kata Al- 
Hasan Al-Bashri: "Kebagusan akhlak itu manis muka memberi kelebihan 
dan mencegah kesakitan”. Dan Al-Wasithi berkata: "Akhlak yang bagus, 
ialah: tidak bertengkar dengan orang dan orang tiada bertengkar dengan 
dia, dari karena bersangatan ma’rifahnya kepada Allah Ta’ala". Syah Al- 
Kirmani berkata: "Akhlak yang baik, ialah: mencegah yang menyakitkan 
dan menanggung kesulitan". Setengah mereka berkata: "Orang yang ber¬ 
akhlak ialah: yang dekat dengan manusia (karena bagus pergaulannya) 
dan asing tentang sesuatu diantara manusia itu (tiada rapat perhubung¬ 
an)”. Al-Washithi sekali berkata: "Akhlak yang baik, ialah: menye¬ 
nangkan manusia pada waktu sul^a dan duka". Abu ’Usman berkata: "A- 
khlak yang baik, ialah mencari/keridlaan Allah Ta’ala". Orang bertanya 
kepada Sahal As-Tusturi tentang kebagusan ahlak, lalu ia menjawab: "Se¬ 
kurang-kurangnya, menanggung penderitaan (dari orang yang bergaul de¬ 
ngan dia), tidak memberikan balasan dan kasih-sayang kepada orang yang 
zalim dan meminta ampunan Allah bagi orang yang zalim itu dan belas- 
kasihan kepadanya". 

Pada kali yang lain, Sahal berkata: "Bahwa ia tidak menuduh Tuhan 
Yang Mahabenar tentang rezeki. Ia percaya kepadaNya, tetap hatinya, 
bahwa Tuhan Yang Mahabenar itu menyempurnakan yang ditanggung- 
Nya. Ia menta’atiNya dari tidak mendurhakaiNya pada semua urusan di- 
antaranya dengafi Tuhan dan diantaranya dengan manusia”. 

Ali r.a. berkata: "Kebagusan akhlak itu pada tiga perkara: menjauhkan 
segala yang haram, mencari yang halal dan berbuat keluasan kepada kelu¬ 
arga". 

Al-Husain bin Mansur berkata: "Kebagusan akhlak itu, ialah: tidak berpe¬ 
ngaruh pada engkau oleh putusnya hubungan dengan orang banyak, sesu¬ 
dah engkau melihat kebenaran". 
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Abu Sa’id Al-Kharraz berkata: "Kebagusan akhlak itu, ialah: tidak ada ci¬ 
ta-citamu, selain Allah Ta’ala". 

Ucapan tadi dan yang sama dengan itu adalah banyak. Yaitu: mengemu¬ 
kakan buah (hasil) dari kebagusan akhlak. Tidak diri kebagusan akhlak 
itu sendiri. Kemudian, tidak pula meliputi dengan semua buah itu. Dan 
menyingkapkan yang tertutup dari hakekat itu adalah lebih utama daripa¬ 
da menyalinkan kata-kata yang bermacam-macam itu. 

Maka kami katakan, bahwa perkataan: al-khalqu (kejadian) dan al-khuluqu 
(akhlak atau tingkah laku) adalah dua perkataan, yang dipakai bersama- 
sama. Dikatakan: si Anu bagus al-khalqu dan al~khuluqu (bagus kejadi¬ 
annya dan akhlaknya). Artinya: bagus zahir dan batin. Yang dimaksud de¬ 
ngan al-khalqu: bentuk zahir dan yang dimaksud dengan al-khuluqu: ben¬ 
tuk batin . Sebabnya, karena manusia itu tersusun dari jasad (tubuh) yang 
terlihat dengan mata. Dan dari roh dan jiwa, yang terlihat dengan mata hati. 
Masing-masing mempunyai keadaan dan bentuk. Adakalanya buruk dan 
adakalanya cantik. Maka jiwa yang terlihat dengan mata-hati itu lebih besar 
nilainya, dibandingkan dengan tubuh yang terlihat dengan mata-kepala. Ka¬ 
rena itulah, diagungkan oleh Allah Ta’ala urusan jiwa, dengan disandar- 
kannya kepadaNya. Allah Ta’ala berfirman:- 


(vy-vi 


(lanii khaaliqun basyaran min thiinin. Fa idzaa sawwaituhu wanafakhtu fii- 
hi min ruuhii fa-qa‘uu lahu saajidiin). 

Artinya: "Sesungguhnya Aku menciptakan manusia dari tanah. Dan keti¬ 
ka dia telah Kubentuk dengan sempurna dan telah Kutiupkan kedalamnya 
ruhKu, hendaklah kamu tunduk merendahkan diri kepadanyaP\ - S. 
Shad, ayat 71-72. 

Dengan ayat ini, Allah Ta’ala memberi-tahukan, bahwa jasad (tubuh) itu 
dihubungkan kepada tanah, sedang ruh (jiwa) kepada Tuhan Serwa sekali¬ 
an alam. 

Yang dimaksud dengan ruh dan jiwa pada tempat ini, adalah satu. Maka 
akhlak (budi pekerti) adalah menerangkan tentang keadaan dalam jiwa 
yang menetap didalamnya. Dan daripadanyalah terbit semua perbuatan 
dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan kepada pemikiran dan 
penelitian. Kalau keadaan itu, dimana terbit daripadanya perbuatan-per¬ 
buatan yang baik dan terpuji menurut akal dan Agama (syari’at), niscaya 
keadaan itu dinamai: akhlak yang baik . Dan kalau yang terbit itu perbuat¬ 
an-perbuatan yang jelek, niscaya keadaan yang menerbitkannya, dinamai: 
akhlak yang buruk . 

Sesungguhnya kami mengatakan: bahwa itu keadaan yang menetap dida- 
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lam ruh (jiwa), karena orang yang memberikan uangnya jarang sekali, ka¬ 
rena keperluan yang datang (dari luar)* Tidak dinamakan akhlaknya: pe¬ 
murah , sebelum yang demikian itu menetap dalam jiwanya dengan teguh. 
Sesungguhnya kami mensyaratkan diatas tadi, bahwa perbuatan-perbuatan 
itu terbit daripadanya dengan mudah, tanpa penelitian, karena orang yang 
merasa berat memberikan harta atau diam ketika marah, dengan sungguh- 
sungguh dan penelitian, tidaklah akhlaknya, dikatakan: pemurah dan le¬ 
mah lembut . 

Maka dalam hal ini ada empat perkara:- 
Pertama: perbuatan baik dan keji. 

Kedua: mampu menghadapi keduanya. 

Ketiga: mengetahui tentang kedua hal itu. 

Keempat: keadaan jiwa, dimana dengan keadaan itu, ia cenderung kepada 
salah satu dari dua pihak. Dan salah satu dari kedua hal itu mudah kepa¬ 
danya. Adakalanya: yang baik dan adakalanya: yang buruk . 

Bukanlah akhlak itu dapat dikatakan: perbuatan. B&rapa banyak orang 
yang akhlaknya: pemurah, tetapi tidak memberi. Adakalanya, karena ke¬ 
tiadaan harta atau karena ada sesuatu halangan. Kadang-kadang akhlak¬ 
nya: kikir, tetapi ia memberi. Karena suatu penggerak atau karena ria (i- 
ngin memperlihatkan kepada orang). 

Dan tidaklah akhlak itu dapat dikatakan: kekuatan . Karena dibandingkan 
kekuatan menahan dan memberi, bahkan kepada dua hal yang berlawan¬ 
an itu satu. Semua manusia dijadikan menurut fitrahnya, sanggup membe¬ 
ri dan menahan (tidak memberi). Yang demikian itu tidak mengharuskan 
akhlak kikir dan akhlak pemurah. 

Tidak pula akhlak itu dapat dikatakan: ma’rifah (mengetahui dengan men¬ 
dalam). Karena ma’rifah itu saifta-sama berhubungan dengan yang baik dan 
yang buruk atas satu cara. Tetapi akhlak itu dapat diartikan dengan arti yang 
keempat. Yaitu: keadaan , dimana jiwa bersiap untuk terbit daripadanya: 
menahan atau memberi . 

Jadi, akhlak itu ibarat dari keadaan jiwa dan bentuknya yang batiniah . Se¬ 
bagaimana kebagusan bentuk zahiriah secara mutlak, tidak sempurna de¬ 
ngan bagusnya dua mata saja, tidak hidung, mulut dan pipi. Tetapi, tak 
boleh tidak, daripada bagus semua. 

Supaya sempurnalah kebagusan zahiriah itu. Maka seperti demikian pula, 
pada batiniah itu empat sendi. Tak boleh tidak, harus bagus semuanya se¬ 
hingga sempurnalah kebagusan akhlak. Apabila sendi yang empat itu lu¬ 
rus, betul dan sesuai, niscaya berhasillah kebagusan akhlak. Yaitu: Keku¬ 
atan ilmu, kekuatan marah, kekuatan nafsu-syahwat dan kekuatan keseim¬ 
bangan diantara kekuatan yang tiga tersebut. 

Adapun kekuatan ilmu , maka bagusnya dan patutnya tentang jadinya ke¬ 
kuatan ilmu itu, dimana ctetigan mudah dapat diketahui perbedaan antara 
benar dan dustanya perkataan, antara benar dan batilnya i’tikad keperca- 
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yaan, antara baik dan buruknya perbuatan. 

Apabila kekuatan ini baik, niscaya berhasillah buah hikmah. Dan hikmah 
itu kepada akhlak yang baik. Yaitu yang difirmankan oleh Allah Ta’ala:- 





(Wa man yu’-tal-hik-mata fa qad uutiya khairan katsiiraa). 

Artinya: ”Dan orang yang diberiNya kebijaksanaan itu, maka sesungguh¬ 
nya telah diberi kebaikan yang baik”.- S. Al-Baqarah, ayat 269. 

Adapun kekuatan marah , maka baiknya ialah, pada dapat mengekangnya 
dan melepaskannya, menurut batas yang dikehendaki oleh kebijaksanaan. 
Begitu pula nafsu-syahwat, maka baiknya dan patutnya, ialah pada bera¬ 
danya dibawah penunjukan hikmah (kebijaksanaan). Ya’ni: penunjukan a- 
kal dan Agama, 

Adapun kekuatan keadilan, maka yaitu: pengekangan nafsu-syahwat dan 
kemarahan dibawah penunjukan akal dan Agama. Akal itu seumpama pe- 
nasehat, yang menunjukkan jalan. Dan kekuatan keadilan ialah kekuasa¬ 
an . Contohnya, seperti pelaksana, penerus penunjukan akal. Dan kema¬ 
rahan , ialah: yang dilaksanakan penunjukan padanya. Contohnya, seperti: 
anjing buruan. Anjing itu memerlukan pendidikan, sehingga pelepasannya 
dan perhentiannya itu menurut isyarat. Tidak menurut berkobarnya kei¬ 
nginan diri. Dan nafsu itu, seumpama kuda yang dikendarai untuk menca¬ 
ri buruan. Sekali, kuda itu adalah terlatih dan terdidik. Dan pada lain kali 
adalah pelawan. 

Maka siapa yang benar semua perkara tersebut dan lurus, maka itulah: 
kebagusan akhlak namanya, secara mutlak. Dan siapa yang lurus sebaha¬ 
gian dan tidak yang sebahagian lagi, maka itupun kebagusan akhlak, di¬ 
sandarkan kepada pengertian itu khususnya. Seperti orang yang bagus se¬ 
bahagian mukanya, dan tidak bagus bahagian yang lain. 

Baiknya kekuatan amarah dan kelurusannya, dinamakan: berani (syaja*- 
ah). Baiknya kekuatan nafsu-syahwat dan kelurusannya, dinamakan: ’iffah 
(penjagaan diri). 

Kalau kekuatan amarah itu cenderung dari kelurusan kepada segi berle¬ 
bihan, maka dinamakan: tahawwur (berani sembrono). Kalau kekuatan 
amarah itu cenderung kepada kelemahan dan kekurangan, maka dinama¬ 
kan: jubun (penakut) dan khauran (lemah, tidak bertenaga). 

Kalau kekuatan nafsu-syahwat itu cenderung kepada segi berlebihan, ma¬ 
ka dinamakan: syarhan (rakus). Dan kalau cenderung kepada kekurang¬ 
an, maka dinamakan: jumud (beku). 

Dan yang terpuji, ialah: yang ditengah-tengah . Itulah: keutamaan (fadli - 
lah). 

Yang dua tepi itu adalah: buruk yang tercela. Keadilan, apabila lenyap. 
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maka ia tidak mempunyai pinggiran lebih dan kurang * Tetapi mempunyai 
suatu lawan dan yang bertentangan. Yaitu: kezaliman . 

Adapun hikmah , kalau bersangatan pemakaiannya pada maksud-maksud 
buruk, maka dinamai: khubtsan wa jarbazah (keji dan pintar-busuk). Dan 
kalau berkekurangan pemakaiannya (tidak mempunyai hikmah-kebijaksa- 
naan atau sedikit sekali) maka dinamai: balhan (bodoh/goblok). Yang dite - 
ngah-tengah itulah, yang khusus tertentu dengan nama: hikmah (kebija- 
sanaan). * 

Jadi, induk akhlak dan pokok akhlak, itu empat: hikmah , syaja’ah , ’iffah 
dan ‘adil. 

Kami maksudkan dengan hikmah , ialah keadaan jiwa, yang dengan itu da¬ 
pat diketahui kebenaran dari kesalahan pada semua perbuatan ikhtiariah 
(perbuatan yang dilaksanakan dengan pilihan dan kemauan sendiri). 

Kami maksudkan dengan ’adil, ialah keadaan dan kekuatan jiwa, yang de¬ 
ngan itu, dituntun amarah dan syahwat dan dibawa menurut kehendak 
hikmah. Dan mengendalikannya pada pelepasan dan pengekangan, menu¬ 
rut kehendak hikmah itu. 

Kami maksudkan dengan syaja’ah , ialah: keadaan kekuatan amarah itu 
tunduk kepada akal, tentang majunya dan mundurnya. 

Dan kami maksudkan dengan ’iffah , ialah: terdidiknya kekuatan syahwat 
dengan pendidikan akal dan Agama. 

Maka dari kelurusan pokok yang empat tersebut , terbitlah semua akhlak 
yang baik. Karena dari kelurusan kekuatan akal, berhasillah baiknya pen- 
tadbiran, baiknya hati, cerdasnya pikiran, betulnya sangkaan dan kecer¬ 
dikan meneliti perbuatan yang halus-halus dan bahaya-bahaya bagi jiwa 
yang tersembunyi. / 

Dari bersangatan kekuatan akal, timbullah sifat: pintar-busuk, suka me- 
ngicuh, menipu dan putar-belit. Dan dari merosotnya kekuatan akal, tim¬ 
bullah kebodohan, ghamarah, dungu dan gila. Dimaksudkan dengan gha - 
marah , ialah: kurang pengalaman dalam segala urusan, serta khayalan se¬ 
jahtera. 

Kadang-kadang manusia itu tidak berpengalaman dalam satu hal, tetapi 
berpengalaman pada lain hal. Dan perbedaan antara dungu (al-hamq) dan 
gila, ialah: bahwa orang dungu itu maksudnya benar. Akan tetapi perja¬ 
lanannya menuju sesuatu jalan itu tidak betul. Maka tidak -ada baginya 
pengalaman yang benar, dalam menempuh jalan yang menyampaikan ke¬ 
pada maksud. 

Adapun orang gila, maka ia memilih apa yang tidak layak untuk dipilih. 
Lalu pokok pilihan dan pengutamaannya itu merusak. 

Adapun akhlak syaja’ah , maka timbul daripadanya sifat-sifat: kemurahan, 
pertolongan, keberanian, menghancurkan nafsu, menanggung penderitaan, 
lemah-lembut, tetap pendirian, menekan kekasaran, hati mulia, kasih-sa- 
yang dan lain-lain sebagainya. Yaitu: budi pekerti yang terpuji. 
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Bersangatan syaja’ah, ialah: tahawwur (keberanian membabi-buta). Maka 
timbullah daripadanya sifat-sifat: angkuh, sombong, lekas marah, tekebur 
dan ’ujuh (membanggakan diri). 

Adapun .merosotnya syaja’ah, maka timbullah daripadanya, rendah diri, 
Mina diri, gundah, kecil jiwa, dan menyempitnya daripada mengambil hak 
yang wajib diperolehnya. 

Adapun akhlak ’iffah , maka timbul daripadanya sifat-sifat: pemurah, ma¬ 
lu, sabar, ma’af-mema’afkan, merasa puas apa yang ada (qana J ah), wara\ 
halus perasaan, tolong-menolong, peramah dan kurang mengharapkan dari 
orang. 

Cenderungnya sifat 'iffah kepada bersangatan atau kemerosotan, maka 
menghasilkan sifat-sifat: loba, rakus, kurang malu, keji, boros, lengah, 
ria, merusak diri, gila 7 suka bergurau, mengambil muka, dengki, suka me¬ 
maki, suka menghina diri pada orang-orang kaya, suka menghinakan o- 
rang-orang miskin dan lain-lain sebagainya. 

Maka induk akhlak yang baik, inilah sifat-sifat keutamaan yang empat. 
Yaitu: hikmah, syaja’ah, 'iffah dan ’adil. Yang lain adalah cabangnya. 
Dan tiada yang sampai kepada kesempurnaan kelurusan pada sifat-sifat 
yang empat ini, selain Rasulu’llah s.a.w. Dan manusia-manusia yang lain^ 
sesudahnya, berlebih-kurang, tentang dekat dan jauh daripadanya. Maka 
tiap-tiap orang yang mendekati Nabi s.a.w. pada akhlak tersebut, maka ia 
dekat dengan Allah Ta'ala, menurut kadar dekatnya dengan Rasulu’llah s. 
a.w. Dan tiap-tiap orang yang mengumpulkan kesempurnaan akhlak- 
akhlak tersebut itu, berhak bahwa ia menjadi malaikat yang dita’ati dian- 
tara makhluk, dimana semua makhluk itu kembali kepadanya. Dan me¬ 
ngikutinya dalam semua perbuatan. 

Dan siapa yang terlepas dari semua akhlak tersebut dan bersifat dengan 
lawannya, niscaya ia berhak untuk keluar dari semua negeri dan semua 
hamba (hamba Allah). Ia telah dekat dengan setan yang terkutuk, yang 
jauh dari hadlarat Tuhan. Maka seyogialah ia dijauhkan. Sebagaimana 
yang pertama diatas dekat dengan malaikat yang dekat dengan hadlarat 
Tuhan, maka seyogialah orang pertama tadi diikuti dan didekati. Rasulu’¬ 
llah s.a.w. tiada diutus, selain untuk menyempurnakan akhlak yang mulia, 
sebagaimana disabdakan oleh beliau sendiri (1). 

Al-Our-an mengisyaratkan kepada akhlak-akhlak tersebut, mengenai sifat 
orang-orang mu’min. Allah .Ta’ala berfirman:- 




T. 




- a* 




(1). Hadits ini maksudnya: ”Aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak”. Dan te¬ 
lah diterangkan dahulu, pada "Adab Berteman”. 
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(Innamal-mu’minuunal-ladziina aamanuu bil-laahi wa rasuulihi tsumma 
lam yartaabuu wa jaahaduu bi-amwaalihim wa anfusihim fii sabiilil-laahi, 
ulaa-ika humush-shaadiquun). 

Artinya: ”Orang-orang yang sebenarnya beriman itu, hanyalah mereka 
yang percaya kepada Allah dan RasulNya, kemudian mereka itu , tiada 
pernah ragu-ragu dan mereka berjuang dijalan Allah dengan harta dan di¬ 
rinya. Itulah orang-otnng yang benar”.- S. Al-Hujurat, ayat 15. 

Beriman kepada Allah dan RasulNya, tanpa ragu, ialah kuatnya keyakin¬ 
an. Dan itulah buah akal dan kesudahan hikmah. Berjuang dengan harta, 
ialah: kemurahan hati, yang kembali kepada pengekangan kekuatan nafsu- 
syahwat. Berjuang dengan jiwa (diri), ialah: syaja’ah (keberanian), yang 
kembali kepada pemakaian kekuatan amarah, menurut ketentuan akal 
dan batas kelurusan. Allah Ta’ala telah menyifatkan para shahabat dengan 
firmanNya:- 


(y *\ 5 ^) 


(Asyid-daa-u 4 aiai-kuffaari, ruhamaa-u baina huni). 

Artinya: ” Mereka bersikap keras"terhadap orang-orang yang tiada beri¬ 
man, bersifat kasih-sayang antara sesama mereka”.- S. Al-Fath, ayat 29, 
sebagai isyarat, bahwa sikap keras itu mempunyai tempat dan sikap kasih- 
sayangpun mempunyai tempat. Maka tiadalah kesempurnaan pada keke¬ 
rasan itu, dalam segala hal. Begitu pula tiada kesempurnaan pada kasih- 
sayang itu, dalam segala hal. 

Inilah penjelasan arti akhlak/ baik dan buruknya dan penjelasan sendi- 
sendi, buah dan cabang-cabapgnya. 


PENJELASAN: tentang akhlak dapat berobah dengan jalan latihan (rija- 
dlah). 


Ketahuilah kiranya, bahwa sebahagian orang yang dikerasi oleh sifat tiada 
suka bekerja, maka beratlah ia berjuang, berlatih dan bekerja untuk men- 
sucikan diri dan membersihkan akhlak. Dirinya tiada membolehkan, bah¬ 
wa ia ada yang demikian. Karena kelengahannya, kekurangannya dan ke¬ 
kejian batinnya. Lalu ia mendakwakan, bahwa akhlak itu tiada tergambar 
dapat berobah. Karena sesungguhnya, tabiat (karakter) itu, tiada dapat 
berobah. Ia mengambil dalil dengan dua perkara > 

Pertama: bahwa al-khuluqu (budi pekerti) itu adalah bentuk batin , sebagai¬ 
mana al-khalqu (kejadian diri manusia) itu bentuk zahir. 

Bentuk zahir tidak sanggup untuk dirobah. Maka orang pendek, tidak 
sanggup menjadikan dirinya menjadi orang panjang . Dan orang panjang 
tidak sanggup menjadikan dirinya menjadi orang pendek. Orang yang je- 
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lek mukanya tidak sanggup membuat mukanya menjadi cantik. 

Maka begitu pula keburukan batin itu, berlaku seperti itu. 

Kedua: mereka berkata, bahwa kebagusan akhlak itu, dengan mencegah 
nafsu-syahwat dan marah. Dan kami telah mencoba yang demikian, de¬ 
ngan perjuangan (mujahadah) pada masa yang panjang. Dan kami menge¬ 
tahui, bahwa yang demikian itu termasuk yang dikehendaki oleh instink 
(naluri) dan tabiat manusia. Hal itu tiada sekali-kali terputus (hilang) dari¬ 
pada manusia. 

Dari itu, mengusahakannya adalah membuang-buang waktu tanpa ada pa- 
edah. Maka yang dicari itu, ialah, membuang palingan hati kepada keun¬ 
tungan duniawi yang segera datangnya. Dan itu mustahil dapat terwujud. 
Maka kami menjawab, bahwa kalau benar akhlak itu tidak dapat berobah, 
maka sia-sialah nasehat, pelajaran dan pendidikan. Dan sesungguhnya ti¬ 
daklah Nabi s.a.w. bersabda 



(Hassinuu akhlaaqakum). 

Artinya: ”Baguskanlah akhlakmu!” (1). 

Bagaimana ini dapat dibantah terhadap diri manusia, sedang merobah bu- 
di-pekerti binatang pun mungkin. Karena binatang buas dapat dipindah¬ 
kan dari liar kepada jinak. Anjing dari sifat kerakusan kepada makan, da¬ 
pat dipindahkan kepada terdidik, dapat menahan diri dan bersunyi-sunyi 
sendirian. Dan kuda dari sifat suka melawan, kepada sifat lembut dan tun¬ 
duk. 

Semua itu adalah perobahan akhlak namanya. 

Kata-kata yang menyingkapkan tutupnya yang demikian, ialah dengan ke¬ 
terangan kami ini. Yaitu: segala yang ada dialam semesta ini terbagi kepa¬ 
da: yang tidak masuk dalam urusan dan usaha manusia, pada pokoknya 
dan perinciannya, seperti: langit dan bintang-bintang. Bahkan juga anggo¬ 
ta tubuh manusia itu sendiri, dalam dan luar dan bahagian binatang-bina¬ 
tang yang lain. 

Pendek kata, semua yang sudah berhasil sempurna, yang telah selesai wu¬ 
jud dan kesempurnaannya. 

Dan terbagi pula kepada: yang didapati wujudnya dengan kekurangan dan 
dijadikan padanya kekuatan untuk menerima kesempurnaan, sesudah di¬ 
peroleh syaratnya . Dan syaratnya itu kadang-kadang terikat dengan usa¬ 
ha hamba . Umpamanya: biji tumbuh-tumbuhan, bukanlah dia itu buah 
jambu dan bukan batang kurma. Kecuali ia telah dijadikan sebagai suatu 
makhluk, yang mungkin menjadi sebatang kurma, apabila ditambahkan 


(1). Dirawikan oleh Abubakar bin Lal dari Ma’adz. 
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pemeliharaan kepadanya. Dan tiada sekali-kali akan menjadi buah jambu. 
Dan tidak akan menjadi demikian, dengan pemeliharaan sekalipun. 
Apabila biji tumbuh-tumbuhan itu membekas dengan usaha manusia, se¬ 
hingga menerima sebahagian keadaan (yang baru) dan tidak menerima se¬ 
bahagian keadaan yang lain, maka seperti demikian pula sifat marah dan 
nafsu-syahwat , kajau_kita mau mencegah dan memaksakannya secara ke¬ 
seluruhan. Setangga tiada tinggal sekali-kali bekasnya, yang tidak kita ku¬ 
asai. 

Kalau kita mau melembutkan dan menuntun sifat marah dan nafsu-syah- 
wat dengan latihan dan mujahadah, niscaya kita sanggup yang demikian. 
Dan memang kita disuruh dengan yang demikian. Dan menjadi sebab ke- 
lepasan kita danVsampainya kita kepada Allah Ta’ala. 

Benar, sifat manusia itu bermacam-macam. Sebahagian segera menerima 
perobahan dan sebahagian lagi lambat menerima perobahan. 

Perbedaan itu mempunyai dua sebab:- 

Pertama: kuatnya kharizah (naluri) tentang asalnya tabiat itu. Dan me¬ 
manjangnya masa adanya. Sesungguhnya kekuatan nafsu-syahwat, marah 
dan tekebur itu ada pada manusia. Tetapi yang paling sukar dan yang pa¬ 
ling menentang perobahan, ialah: kekuataan nafsu-syahwat. Sesungguhnya 
nafsu-syahwat itu paling dahulu adanya. Karena anak kecil pada permula¬ 
an fitrah kejadiannya, sudah Jfjadikan baginya nafsu-keinginan. Kemudi¬ 
an, sesudah tujuh tahun, kadang-kadang sudah dijadikan sifat: amarah. 
Dan sesudah itu, dijadikan kekuatan: membedakan (tamjiz). 

Sebab Kedua : akhlak itu kadang-kadang menjadi kuat, disebabkan banyak 
berbuat menurut yang dikehendaki oleh akhlak itu, mematuhinya dan ya¬ 
kin dengan baiknya dan disukai orang. 

Maka manusia dalam hal tersebut, terdiri atas empat tingkat:- 
Tingkat Pertama : yaitu manusia yang lalai, yang tidak dapat membedakan 
diantara yang hak dan yang batil, diantara yang bagus dan yang buruk. 
Bahkan, ia tetap seperti kejadian pada fitrahnya, kosong dari semua keya¬ 
kinan (aqidah). Nafsu-keinginannya pun tiada sempurna, dengan mengi¬ 
kuti kelezatan hidup. 

Manusia yang seperti ini lekas sekali menerima pengobatan. Ia tidak me¬ 
merlukan, selain kepada guru dan penunjuk (mursjid) Dan kepada peng¬ 
gerak dari dirinya yang membawanya kepada mujahadah. Maka akan ba¬ 
gus akhlaknya dalam waktu" singkat. 

Tingkat Kedua: bahwa ia mengetahui buruknya yang buruk. Tetapi ia tia- 
ada membiasakan mengerjakan amal saleh. Bahkan selalu ia dihiasi de¬ 
ngan perbuatan jahat. Lalu ia tergelimang mengikuti nafsu-syahwatnya 
dan berpaling dari pikiran yang betul. Karena telah dikuasai oleh nafsu- 
keingianan. Tetapi ia tahu akan keteledorannya dalam perbuatannya. 
Maka keadaan orang ini lebih sukar dari yang pertama tadi. Karena telah 
berlipat-ganda tugas terhadap dirinya. Sebab ia harus mencabut mula-mu- 
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Ia apa yang telah melekat pada dirinya, dari banyaknya membiasakan per¬ 
buatan merusak. Dan yang penghabisan: bahwa ia menanam? pada dirinya 
sifat membiasakan perbuatan baik. Tetapi, secara keseluruhan, ia adalah 
tempat yang menerima latihan (riadlah), kalau ia bangun untuk riadlah itu 
dengan sungguh-sungguh, terus-menerus dan berketetapan hati. 

Tingkat Ketiga, bahwa ia menyakini tentang akhlak yang keji itu, bahwa 
akhlak yang keji itulah yang wajib dipakai, lagi baik. Bahwa itulah yang 
benar dan yang bagus. Ia terdidik diatas sifat yang keji itu. 

Orang yang seperti ini, hampir-hampir tidak dapat mengobatinya. Dan ti¬ 
dak dapat diharap akan baiknya, kecuali jarang sekali. Yang demikian itu, 
karena berlipat-gandanya sebab-sebab kesesatannya. 

Tingkat Keempat : bahwa ia serta pertumbuhannya pada pikiran yang batil 
dan terdidiknya diatas perbuatan yang demikian, ia melihat keutamaan itu 
pada banyaknya kejahatan dan merusakkan diri. Ia membanggakan diri 
dengan perbuatan yang demikian. Ia menyangka, bahwa dengan demiki¬ 
an pangkatnya terangkat tinggi. 

Inilah tingkat yang paling sukar. Orang yang seperti ini dikatakan: ”Su- 
karlah melatih orang tua dan termasuk penyiksaan mendidi.k orang du¬ 
ngu”. 

Yang pertama dari mereka tadi adalah orang bodoh saja. Yang kedua, o- 
rang bodoh dan sesat. Yang ketiga, bodoh , sesat dan fasik. Dan yang ke¬ 
empat, bodoh, sesat, fasik dan jahat. 

Adapun khayalan yang lain, yang mereka ambil menjadi dalil, ialah kata 
mereka, bahwa: manusia selama ia hidup, tidaklah terputus daripadanya 
nafsu-keinginan, aiparah, cinta dunia dan akhlak-akhlak lainnya. 

Maka ini adalah salah, yang menjadi pegangan bagi suatu golongan. Me¬ 
reka menyangka, bahwa yang dimaksud dengan mujahadah, ialah mence¬ 
gah dan menyapu sifat-sifat tersebut secara keseluruhan. Amat jauh yang 
demikian! 

Sesungguhnya nafsu-syahwat itu dijadikan karena ada paedahnya. Yaitu 
penting dalam tabiat manusia. Kalau putuslah nafsu-keinginan makan, 
tentu manusia itu binasa. Kalau putuslah syahwat bersetubuh, niscaya pu¬ 
tuslah keturunan. Kalau hilanglah sifat kemarahan secara keseluruhan, 
niscaya manusia tidak akan mempertahankan dirinya daripada yang mem- 
binasakannya. Dan binasalah dia. 

Manakala pokok nafsu-syahwat masih ada, maka -tidak mustahil- kecinta¬ 
an kepada hartapun tetap ada, yang menyampaikannya kepada nafsu- 
syahwat. Sehingga yang demikian, membawanya untuk menahan harta. 
Dan yang dicari bukanlah menjauhkan yang demikian secara keseluruhan. 
Tetapi yang dicari, ialah mengembalikannya kepada kelurusan (yang se- 
dang), yaitu: yang ditengah-tengah, antara bersangatan dan berkekurang¬ 
an. 

Dan yang dicari pada sifat amarah , ialah bagusnya menahan diri. Yang 
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demikian, ialah, bahwa ia terlepas dari lahawwur (berani membabi buta) 
dan jubun (pengecut). Pendek kata, bahwa ia kuat pada dirinya. Dan be¬ 
serta kekuatan itu, ia patuh kepada akalnya. Karena demikianlah Allah 
Ta'ala berfirman:- 



(Asyid-daa-u ‘alal-kuffaari, ruhamaa-u bainahum). 

Artinya: "Mereka bersikap teguh dan kuat terhadap orang-orang yang tia¬ 
da beriman, bersifat kasih sayang antara sesama mereka”. - S, Al-Fath, a- 
yat 29. 

Allah Ta'ala menyifatkan mereka dengan teguh dan kuat (keras atau syid- 
dah). Sesungguhnya kekerasan itu timbul dari amarah. Kalau lenyaplah a- 
marah, niscaya lenyaplah jihad (perjuangan). Bagaimana maka, timbul 
maksud mencabut nafsu-syahwat dan amarah secara keseluruhan? Sedang 
nabi-nabi a.s. tiada terlepas dari sifat-sifat itu. Karena Nabi s.a.w. bersab- 
da> 



(Innamaa ana basyarun agh-dlabu kamaa jagh-dlabul-basyaru). 

Artinya: "Sesungguhnya aku adalah manusia. Aku marah, sebagaimana 
manusia lain marah". (1). j 

"Adalah Nabi s.a.w. apabiWberkata-kata, dimana dihadapannya ada sesu¬ 
atu yang tiada disukainya, niscaya beliau marah. Sehingga merahlah kedua 
pipinya. Tetapi beliau tiada mengatakan, selain yang benar. Adalah Nabi 
a. s. kemarahannya tiada mengeluarkannya dari kebenaran" (2). 

Allah Ta’ala berfirman:- 


(Wal-kaadhimiinal-ghaidha \val-‘aafiina ‘anin-naas). 

Artinya: "Dan yang sanggup menahan marahnya serta orang-orang yang 
mema'afkan (kesalahan) orang lain". - S. Ali ’lmran, ayat 134. 

Tuhan tiada berfirman: "orang-orang yang tiada marah", (tetapi: yang 
sanggup menahan marahnya ). 

Kemarahan dan nafsu-keinginan itu dikembalikan kepada batas 



(t). Dirawikan Muslim dari Anas. 

( 2 ). Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Az-Zubair. 

1043 



la apa yang telah melekat pada dirinya, dari banyaknya membiasakan per¬ 
buatan merusak. Dan yang penghabisan: bahwa ia menanam pada dirinya 
sifat membiasakan perbuatan baik. Tetapi, secara keseluruhan, ia adalah 
tempat yang menerima latihan (riadlah), kalau ia bangun untuk riadlah itu 
dengan sungguh-sungguh, terus-menerus dan berketetapan hati. 

Tingkat Ketiga , bahwa ia menyakini tentang akhlak yang keji itu, bahwa 
akhlak yang keji itulah yang wajib dipakai, lagi baik. Bahwa itulah yang 
benar dan yang bagus. Ia terdidik diatas sifat yang keji itu. 

Orang yang seperti ini, hampir-hampir tidak dapat mengobatinya. Dan ti¬ 
dak dapat diharap akan baiknya, kecuali jarang sekali. Yang demikian itu, 
karena berlipat-gandanya sebab-sebab kesesatannya. 

Tingkat Keempat : bahwa ia serta pertumbuhannya pada pikiran yang batil 
dan terdidiknya diatas perbuatan yang demikian, ia melihat keutamaan itu 
pada banyaknya kejahatan dan merusakkan diri. Ia membanggakan diri 
dengan perbuatan yang demikian. Ia menyangka, bahwa dengan demiki¬ 
an pangkatnya terangkat tinggi. 

Inilah tingkat yang paling sukar. Orang yang seperti ini dikatakan: ''Su¬ 
karlah melatih orang tua dan termasuk penyiksaan mendidik orang du¬ 
ngu”. 

Yang pertama dari mereka tadi adalah orang bodoh saja. Yang kedua, o - 
rang bodoh dan sesat Yang ketiga, bodoh, sesat dan fasik. Dan yang ke¬ 
empat, bodoh , sesat, fasik dan jahat. 

Adapun khayalan yang lain, yang mereka ambil menjadi dalil, ialah kata 
mereka, bahwa: manusia selama ia hidup, tidaklah terputus daripadanya 
nafsu-keinginan, aiparah, cinta dunia dan akhlak-akhlak lainnya. 

Maka ini adalah salah, yang menjadi pegangan bagi suatu golongan. Me¬ 
reka menyangka, bahwa yang dimaksud dengan mujahadah , ialah mence¬ 
gah dan menyapu sifat-sifat tersebut secara keseluruhan. Amat jauh yang 
demikian! 

Sesungguhnya nafsu-syahwat itu dijadikan karena ada paedahnya. Yaitu 
penting dalam tabiat manusia. Kalau putuslah nafsu-keinginan makan, 
tentu manusia itu binasa. Kalau putuslah syahwat bersetubuh, niscaya pu¬ 
tuslah keturunan. Kalau hilanglah sifat kemarahan secara keseluruhan, 
niscaya manusia tidak akan mempertahankan dirinya daripada yang mem- 
binasakannya. Dan binasalah dia. 

Manakala pokok nafsu-syahwat masih ada. maka -tidak mustahil- kecinta¬ 
an kepada hartapun tetap ada, yang menyampaikannya kepada nafsu- 
syahwat. Sehingga yang demikian, membawanya untuk menahan harta. 
Dan yang dicari bukanlah menjauhkan yang demikian secara keseluruhan. 
Tetapi yang dicari, ialah mengembalikannya kepada kelurusan (yang se¬ 
dang), yaitu: yang ditengah-tengah, antara bersangatan dan berkekurang¬ 
an. 

Dan yang dicari pada sifat amarah , ialah bagusnya menahan diri. Yang 
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demikian, ialah, bahwa ia terlepas dari lahawwur (berani membabi buta) 
dan jubun (pengecut). Pendek kata, bahwa ia kuat pada dirinya. Dan be¬ 
serta kekuatan itu, ia patuh kepada akalnya. Karena demikianlah Allah 
Ta’ala berfirman:- 




(Asyid-daa-u ‘alal-kuffaari, ruhamaa-u bainahum). 

Artinya: "Mereka bersikap teguh dan kuat terhadap orang-orang yang tia¬ 
da beriman, bersifat kasih sayang antara sesama mereka”. - S. Al-Fath, a- 
yat 29, 

Allah Ta'ala menyifatkan mereka dengan teguh dan kuat (keras atau syid- 
dah). Sesungguhnya kekerasan itu timbul dari amarah. Kalau lenyaplah a - 
marah, niscaya lenyaplah jihad (perjuangan). Bagaimana maka' timbul 
maksud mencabut nafsu-syahwat dan amarah secara keseluruhan? Sedang 
nabi-nabi a.s. tiada terlepas dari sifat-sifat itu. Karena Nabi s.a.w. bersab¬ 
da 



(Innamaa ana basyarun agh-dlabu kamaa jagh-dlabul-basyaru). 

Artinya: "Sesungguhnya aku adalah manusia. Aku marah, sebagaimana 
manusia lain marah”. (1). 

"Adalah Nabi s.a.w. apabila berkata-kata, dimana dihadapannya ada sesu¬ 
atu yang tiada disukainya, niscaya beliau marah. Sehingga merahlah kedua 
pipinya. Tetapi beliau tiada mengatakan, selain yang benar. Adalah Nabi 
a.s. kemarahannya tiada mengeluarkannya dari kebenaran” (2). 

Allah Ta’ala berfirman:- 



(Wal-kaadhimiinal-ghaidha wdl-*aafiina fc anin-naas). 

Artinya: "Dan yang sanggup menahan marahnya serta orang-orang yang 
mema'afkan (kesalahan) orang lain”. - S. Ali Tmran, ayat 134. 

Tuhan tiada berfirman: "orang-orang yang tiada marah", (tetapi: yang 
sanggup menahan marahnya). 

Kemarahan dan * nafsu-keinginan itu dikembalikan kepada batas 


" (1). Dirawikan Muslim dari Anas. 

(2). Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Az-Zubair. 
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ke lurusan, dimana, masing-masing yang dua tadi, tidak memaksakan a- 
kal dan tidak mengalahkan akal. Tetapi akallah yang mengekang kedua¬ 
nya. Dan yang menang terhadap sifat marah dan nafsu-keinginan itu, meru¬ 
pakan suatu kemungkinan. 

Itulah yang dimaksudkan dengan: pengobahan akhlak . 

Kadang-kadang nafsu keinginan itu menguasai manusia, dimana akalnya 
tidak kuat menolaknya daripada terhamparnya kepada perbuatan-perbuat- 
at keji. Dan dengan latihan (riadlah), nafsu-keinginan itu dapat kembali 
kepada kelurusan. Maka menunjukkan, bahwa demikian itu mungkin. 
Percobaan dan penyaksian itu menunjukkan kepada yang demikian, seba¬ 
gai seuatu bukti yang tidak diragukan lagi. 

Yang menunjukkan, bahwa yang dicari, ialah: akhlak yang ditehgah-te- 
ngah y bukan dua tepinya, ialah: bahwa kemurahan itu akhlak yang terpuji 
pada Agama. Kemurahan itu ditengah-tengah diantara dua pinggirnya: bo¬ 
ros dan kikir . Allah Ta’ala memuji kemurahan , dengan firmanNya:- 





(Wal-ladziina idzaa anfaquu, lam yusrifuu wa lam yaqturuu, wa kaana bai- 
na dzaalika qawaamaa). 

Artinya: ”Dan mereka itu, apabila membelanjakan hartanya, tiada me- 
lampui batas dan tiada (pula) bersifat kikir, tetapi pertengahan antara ke¬ 
duanya”.- S. Al-Furqan, ayat 67. 

Dan firman Allah Ta'ala:- 




(Wa laa taj'al yadaka maghluulatan ilaa k unuqika wa laa tab-suth-haa kul- 
lal-basthi). 

Artinya: ”Dan janganlah engkau jadikan tangan engkau terbelenggu ke- 
kuduk dan jangan (pula) engkau kembangkan seluas-luasnya!”. - S. Al-Is- 
ra\ ayat 29. 

Begitu pula, yang dicari mengenai keinginan makan, ialah: kelurusan, ti¬ 
dak rakus dan membeku (tidak ingin apa-apa). Allah Ta’ala berfirman:- 





(Wa kuluu wasyrabuu wa laa tusrifuu innahu laa yuhibbul-musrifiin). 
Artinya: ”Dan makanlah dan minumlah dan jangan melampaui batas! Se¬ 
sungguhnya Allah tiada menyukai orang-orang yang melampaui batas”. - 
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S. Al-A’raf, ayat 3 L 

Mengenai marah, Allah Ta’aia berfirman: ”Mereka bersikap teguh dan 
ku&t terhadap orang-orang yang tiada beriman, bersifat kasih-sayang anta¬ 
ra sesama mereka”.- S. Al-Fath, ayat 29. 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Khairul-umuuri ausaathuhaa). 

Artinya: ’Tekerjaan yang terbaik, ialah yang ditengah-tengah (sedang)” 

(i). 

Ini mempunyai rahasia dan pen-tahqiqaan. Yaitu, bahwa: kebahagiaan itu 
bergantung dengan keselamatan hati, dari penghalang-penghalang alam 
ini. Allah Ta’aia berfirman:- 

(A*\ \ 

(Illaa man ataMaaha bi-qalbin saliim). 

Artinya: ”Orang yang beruntung, ialah orang yang datang kepada Allah, 
dengan hati yang bersih”.- S. Asy-syu’ara’, ayat 89. 

Kikir itu sebagian dari penghalang-penghalang dunia. Dan boros juga ter¬ 
masuk sebagian dari penghalang dunia. Syarat hati itu, bahwa ia bersih 
dari kikir dan boros. Artinya: ia tidak berpaling kepada harta. Dan tidak 
loba membelanjai dan menahaninya. 

Orang yang loba membelanjainya, terjurus hatinya kepada membelanjainya, 
sebagaimana orang loba menahaninya, terjurus hatinya kepada menahani¬ 
nya. Maka kesempurnaan hati, adalah bersih dari kedua sifat tersebut 
semuanya. 

Apabila tidak ada yang demikian itu didunia ini, niscaya kita cari yang le¬ 
bih menyerupai dengan tidak adanya kedua sifat tersebut dan jauh dari 
pada kedua tepinya. Yaitu: ditengah-tengah . 

Air biasa (al-fatir) itu, tiada panas dan tiada dingin. Tetapi ditengah-te¬ 
ngah, antara panas dan dingin. Seakan-akan air biasa itu terlepas dari dua 
sifat tersebut. 

Maka begitu pula: as-sakha’ (bersifat pemurah) itu, diantara sifat boros 
dan sifat kikir. Sifat syaja'ah , diantara jubun dan tahawwur. Dan sifat ’if- 
fah, diantara rakus dan beku (tidak bernafsu apa-apa). 

Begitu pula sifat akhlak yang lain. Masing-masing dari kedua tepi pekerja¬ 
an itu tercela. Inilah yang dicari! Dan itu mungkin! 


(1). Dirawikan Al-Baihaqi dari Mathraf bin Abdillah. 
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Benar, bagi guru yang menunjukkan jalan kepada muridnya, harus men¬ 
cela sifat marah dengan tegas dan mencela sifat menahan harta (kikir) de¬ 
ngan tegas. Dan tidak memberi kesempatan sedikitpun daripadanya kepa¬ 
da murid itu. Karena kalau diberinya kesempatan walaupun sedikit saja, 
niscaya murid itu mengambil yang demikian, menjadi alasan untuk mene¬ 
ruskan kekikirannya dan kemarahannya. Dan ia menyangka, bahwa yang 
demikian itu kadar yang diperbolehkan. 

Apabila dimaksudkan memotong pokoknya dan dengan bersangatan yang 
demikian dan tidak mudah baginya, kecuali dengan memecahkan tempat¬ 
nya, dimana akan kembali kepada kelurusan, maka yang benar, ialah di¬ 
maksudkan mencabut pokok itu. Sehingga mudahlah baginya batas yang 
dimaksud. 

Rahasia ini tiada tferbuka bagi murid dan menjadi tempat tertipunya o- 
rang-orang dungu. Karena ia menyangka sendiri, bahwa marahnya itu. be¬ 
nar dan menahan harta itu benar. 

PENJELASAN: sebab yang dapat tercapai kebagusan akhlak . 

Secara keseluruhan anda telah mengetahui, bahwa bagusnya akhlak itu 
kembali kepada kelurusan kuatnya akal dan sempurnanya hikmah dan ke¬ 
pada kelurusan kuatnya amarah dan nafsu-keinginan. Dan adanya sifat-si¬ 
fat itu patuh kepada akal dan juga kepada Agama. 

Kelurusan ini berhasil dengan dua jalan 

Pertama: dengan kurnia Ilahi dan sempurnanya fithrah (kejadian), dimana 
manusia itu dijadikan dan dilahirkan dengan akal yang sempurna, akhlak 
yang baik, yang mencukupkan kekuasaan nafsu-syahwat dan amarah. Bah¬ 
kan nafsu-syahwat dan amarah itu dijadikan lurus, patuh kepada akal dan 
Agama. 

Lalu jadilah manusia tersebut berilmu (alim), tanpa belajar, terdidik tanps 
pendidikan, seperti Isa anak Maryam dan Yahya anak Zakaria a.s. Dan 
begitu pula nabi-nabi yang lain. Kiranya rahmat Allah kepada mereka itu 
semuanya. 

Dan tidak jauh dari kebenaran, bahwa ia berada pada tabiat dan fitrah 
(kejadian) itu, kadang-kadang ia capai dengan usaha. Banyak anak kecil 
yang lahir dengan cara bicaranya yang benar, pemurah dan berani. Ka¬ 
dang-kadang dijadikan sebaliknya. Lalu sifat yang demikian, berhasil de¬ 
ngan dibiasakan dan bergaul dengan orang-orang yang berakhlak dengan 
akhlak-akhlak tersebut. Dan kadang-kadang yang demikian itu berhasil 
dengan belajar. 

Jalan Kedua: akhlak tersebut diusahakan dengan mufahadah dan riadlah . 
Kami maksudkan: membawa diri kepada perbuatan-perbuatan yang dikehen¬ 
daki oleh akhlak yang dimaksud. Siapa - umpamanya - yang bermaksud supa¬ 
ya dirinya memperoleh achlak kemurahan , maka jalannya, ialah: memberat- 
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kan diri melakukan perbuatan orang yang pemurah . Yaitu: memberikan har¬ 
ta. Lalu ia senantiasa menuntutkan dirinya dan membiasakannya, memperju¬ 
angkan dirinya pada yang demikian. Sehingga sifat tersebut menjadi tabiat¬ 
nya. Mudah ia melakukannya, lalu ia menjadi seorang pemurah . 

Begitu pula, siapa yang ingin berhasil untuk dirinya akhlak tawadlu (rendah 
hati , tidak menyombong ). Dan selama mi sifat tekebur sudah berkuasa (ba¬ 
nyak) pada dirinya. Maka jalannya, ialah: membiasakan diri dalam waktu 
yang cukup lama, kepada perbuatan orang-orang yang rendah hati. Memper¬ 
juangkan dirinya dan memaksakannya, sehingga akhlak tersebut menjadi 
akhlaknya dan tabiatnya. Lalu mudahlah dilaksanakannya. 

Semua akhlak yang terpuji pada Agama itu dapat berhasil dengan jalan terse¬ 
but. Tujuannya, ialah: bahwa perbuatan yang timbul daripadanya itu menjadi 
enak . Orang yang pemurah, ialah orang yang merasa enak memberikan harta 
yang diberikannya, tanpa ada perasaan paksaan. Orang yang rendah hati, ia¬ 
lah: orang yang merasa enak dengan sifat rendah hati (tawadlu*). 

A khlak keagamaan pada diri seseorang,tidak akan melekat, selama tidak dibi¬ 
asakan oleh diri semua adai kebiasaan yang baik. Dan selama tidak ditinggal¬ 
kan semua perbuatan yang jelek. Dan selama tidak dibiasakan, sebagai yang 
dibiasakan oleh orang yang rindu kepada perbuatan-perbuatan yang baik. Ia 
merasa nikmat dengan perbuatan-perbuatan yang baik, benci kepada perbu¬ 
atan-perbuatan yang keji dan merasa tidak enak dengan perbuatan-perbuatan 
tersebut, sebagaimana Nabi s.a.w. bersabda:- 


«'T 


(Wa ju’ilat qurratu ’ainii fish-shaiaati). 

Artinya: ^Dijadikan ketetapan mataku (kesenanganku) pada sembahyang’" 

( 1 ). 

Manakala adalah ibadah dan meninggalkan yang terlarang itu dengan perasa¬ 
an tidak senang dan merasa berat, maka itu adalah kekurangan. Dan kesem¬ 
purnaan kebahagiaan tidak akan tercapai dengan demikian. 

Benar, rajin beribadah dan meninggalkan yang terlarang dengan perjuangan 
(mujahadah) itu baik. Akan tetapi baiknya itu dibandingkan kepada mening¬ 
galkannya, tidak dengan dibandingkan kepada mengerjakannya dengan ke- 
ta’atan (penuh kepatuhan). Karena itulah, Allah Ta’ala berfirman:- 



(Wa innahaa la-kabiiratun illaa ’alal-khaasyi-iin). 
(1). Dirawikan An-Nasa-i dari Anas. 
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Artinya: "Sesungguhnya shalat itu berat, selain bagi orang-orang yang tunduk 
hatinya (chusyu’) kepada Allah"*- S. Al-Baqarah, ayat 45. 

Nabi s.a.w, bersabda: 



(ITbudi ’llaaha fir-ridlaa fa in lam tastathi’ fa fish-shabri’alaa ma takrahu chai- 
run katsiirun). 

Artinya: "Sembahlah Allah (beribadahlah) dengan segala kerelaan hati! 
Jikalau engkau tidak sanggup, maka dengan bersabar diatas apa yang tiada 
engkau sukai itu, banyak kebajikannya (1). 

Kemudian, tiada mencukupi memperoleh kebahagiaan yang dijanjikan diatas 
bagusnya akhlak,oleh keenakan ta’at dan kebencian kepada perbuatan mak¬ 
siat, pada suatu waktu dan tidak pada waktu yang lain. Tetapi seyogialah ada 
yang demikian itu berkekalan dan dalam jumlah umur. Manakala umur itu le¬ 
bih panjang, maka perbuatan utama itu lebih meresap dan lebih sempurna. 
Karena itulah, ketika Nabi s.a.w. ditanyakan tentang kebahagiaan , lalu beliau 
menjawab: 


(ThuuluKumri fii thaa ‘atil-laahi ta‘aalaa). 

Artinya: ’Tanjang umur dalam menta’ati Allah Ta’ala” (2). 

Karena itulah, nabi-nabi dan wali-wali tidak suka mati. Karena dunia itu tem¬ 
pat bercocok tanam (mazraah) bagi achirat. Dan manakala adalah ibadah itu 
bertambah banyak dengan panjang umur, niscaya pahalanya adalah lebih ba¬ 
nyak, jiwa lebih bersih dan suci. Dan akhlak lebih kuat dan lebih meresap. 
Sesungguhnya yang dimaksudkan dari ibadah itu, ialah membekasnya pada 
hati. Dan membekasnya itu menjadi lebih kuat, dengan banyaknya membi¬ 
asakan (muwadhabah) pada ibadah. Dan tujuan achlak ini, ialah terputusnya 
kecintaan dunia dari diri. Dan meresaplah padanya kecintaan kepada Allah 
Ta*ala. Maka tiada suatupun yang paling dicintainya, selain ingin bertemu de¬ 
ngan Allah Azza wa Jalla. Ia tiada menggunakan semua hartanya, selain pada 
jalan yang menyampaikanNya kepada Allah. Amarah dan nafsu-syahwatnya 
itu termasuk yang diberikan kepadanya. Maka tidak dipergunakannya, selain 
pada jalan yang menyampaikannya kepada Allah Ta’ala. Yang demikian itu, 
ialah dengan ditimbang menurut timbangan Agama dan akal. Kemudian, ia 

(1) . Dirawikan Ath-Thabrani dan Al-Iraqi tidak menyebutkan nama shahabat yang 

merawikannya dari Nabi s.a.w. 

(2) . Dirawikan hadits ini, di antara lain oleh Al-Qadla*i dan Abu Mansur Ad-Dailami dari 

Ibnu *Umar dengan isnad yang lemah. 


1048 



bergembira sesudah itu dan merasa enak. Dan tiada seyogialah bahwa kesu¬ 
dahan shalat itu jauh dari batas, yang menjadi ia ketetapan matanya (kese¬ 
nangannya), Dan kesudahan semua ibadah itu enak (penuh kelazatan). 
Sesungguhnya adat-kebiasaan itu menghendaki pada diri seseorang akan kea¬ 
jaiban-keajaiban, yang lebih ganjil dari itu. Kita melihat raja-raja dan orang- 
orang yang hidup dalam kesenangan, selalu dalam kegundahan hati. Dan kita 
melihat penjudi yang sudah failit, kadang-kadang lebih banyak kegembiraan 
dan kelazatan dengan judinya dan apa yang padanya, akan hal yang rasanya 
beratlah kegembiraan manusia dengan tanpa judi. Sedang judi itu kadang- 
kadang menghabiskan hartanya, menghancurkan rumah-tangganya dan 
membuatnya failit tiada mempunyai harta lagi. Dalam pada itu, ia menyukai 
judi dan merasa enak dengan judi itu. 

Sebabnya yang demikian, karena lamanya ia bermain judi dan menggunakan 
dirinya kepada judi pada masa yang panjang. Begitu pula, orang yang suka 
bermain-main dihammam (tempat permandian umum). Kadang-kadang ia 
berdiri sepanjang hari pada panas matahari, berdiri dengan kedua kakinya 
dan ia tiada merasa sakit. Karena gembiranya melihat burung, gerak-gerik bu¬ 
rung, terbangnya dan meninggi terbangnya diudara tinggi. Bahkan kita meli¬ 
hat orang fasik yang suka mengambil harta orang, yang merasa bangga dengan 
pukulan dan potong tangan yang diperolehnya. Dan sabar dengan cambuk 
dan dibawa ketiang-gantungan. Dalam pada itu, ia membanggakan diri dan 
dengan kuat sabarnya diatas yang demikian. Sehingga ia melihat yang demi¬ 
kian itu, merupakan suatu kebanggaan bagi dirinya. Dan salah seorang dari 
mereka dipotong berpotong-potong, supaya ia mengaku dengan apa yang di¬ 
lakukannya atau dilakukan oleh orang lain. Maka ia terus-menerus tiada mau 
mengaku dan tiada menghiraukan dengan siksaan-siksaan. Karena kegembi¬ 
raan, lantaran dipandangnya yang demikian itu suatu kesempurnaan, kebe¬ 
ranian dan kejantanan. Lalu segala hal-ihwalnya serta larangan yang ada pa¬ 
danya, menjadi kesenangannya dan sebab kebanggaannya. Bahkan tiada hal 
yang lebih keji dan buruk, dari halnya laki-laki yang membuat dirinya serupa 
dengan wanita, tentang mencabut bulu, mencat muka dan bergaul dengan wa¬ 
nita-wanita. Lalu anda melihat laki-laki yang menyerupakan diri dengan wani¬ 
ta itu, bergembira dengan keadaannya yang demikian dan merasa bangga de¬ 
gan kesempurnaannya, dapat membuat dirinya seperti wanita (tachannuts). la 
merasa bangga bersama laki-laki lain yang seperti itu. Sehingga berlakulah ke¬ 
sombongan dan kebanggaan itu, diantara tukang-tukang bekam dan tukang- 
tukang sapu, sebagaimana berlakunya diantara raja-raja dan ulama-ulama. - 
Semua itu natijah (hasil) dari kebiasaan dan kerajinan diatas suatu jalan, yang 
terus-menerus, pada masa yang panjang. Dan yang demikian dapat dipersak- 
sikan pada orang-orang yang sama-sama bercampur-gaul dan dalam bidang 
pengetahuan. 

Apabila diri, disebabkan adat-kebiasaan, merasa enak dengan yang batil, cen¬ 
derung kepada yang batil dan kepada perbuatan keji, maka bagaimana pula ia 
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Artinya: "Sesungguhnya shalat itu berat, selain bagi orang-orang yang tunduk 
hatinya (chusyu’) kepada Allah”.- S. AI-Baqarah, ayat 45. 

Nabi s.a.w. bersabda: 



(Ubudi’llaaha fir-ridlaa fa in lam tastathi’fa fish-shabri’alaa ma takrahu chai- 
run katsiirun). 

Artinya: "Sembahlah Allah (beribadahlah) dengan segala kerelaan hati! 
Jikalau engkau tidak sanggup, maka dengan bersabar diatas apa yang tiada 
engkau sukai itu, banyak kebajikannya (1). 

Kemudian, tiada mencukupi memperoleh kebahagiaan yang dijanjikan diatas 
bagusnya akhlak,oleh keenakan ta’at dan kebencian kepada perbuatan mak¬ 
siat, pada suatu waktu dan tidak pada waktu yang lain. Tetapi seyogialah ada 
yang demikian itu berkekalan dan dalam jumlah umur. Manakala umur itu le¬ 
bih panjang, maka perbuatan utama itu lebih meresap dan lebih sempurna. 
Karena itulah, ketika Nabi s.a.w. ditanyakan tentang kebahagiaan, lalu beliau 
menjawab: 


(Thuulul-'umri fii thaa ‘atil-laahi ta 6 aalaa). 

Artinya: ”Panjang umur dalam menta’ati Allah Ta’ala” (2). 

Karena itulah, nabi-nabi dan wali-wali tidak suka mati. Karena dunia itu tem¬ 
pat bercocok tanam (mazra 9 ah) bagi achirat. Dan manakala adalah ibadah itu 
bertambah banyak dengan panjang umur, niscaya pahalanya adalah lebih ba¬ 
nyak, jiwa lebih bersih dan suci. Dan akhlak lebih kuat dan lebih meresap. 
Sesungguhnya yang dimaksudkan dari ibadah itu, ialah membekasnya pada 
hati. Dan membekasnya itu menjadi lebih kuat, dengan banyaknya membi¬ 
asakan (muwadhabah) pada ibadah. Dan tujuan achlak ini, ialah terputusnya 
kecintaan dunia dari diri. Dan meresaplah padanya kecintaan kepada Allah 
Ta’ala. Maka tiada suatupun yang paling dicintainya, selain ingin bertemu de¬ 
ngan Allah Azza wa Jalla. Ia tiada menggunakan semua hartanya, selain pada 
jalan yang menyampaikanNya kepada Allah. Amarah dan nafsu-syahwatnya 
itu termasuk yang diberikan kepadanya. Maka tidak dipergunakannya, selain 
pada jalan yang menyampaikannya kepada Allah Ta’ala. Yang demikian itu, 
ialah dengan ditimbang menurut timbangan Agama dan akal. Kemudian, ia 

(1) . Dirawikan Ath-Thabrani dan AHraqi tidak menyebutkan nama shahabat yang 

merawikannya dari Nabi s. a.w. 

(2) . Dirawikan hadits ini, diantara lain oleh Al-Qadla*i dan Abu Mansur Ad-Dailami dari 

Ibnu TJmar dengan isnad yang lemah. 


1048 



bergembira sesudah itu dan merasa enak. Dan tiada seyogialah bahwa kesu¬ 
dahan shalat itu jauh dari batas, yang menjadi ia ketetapan matanya (kese¬ 
nangannya), Dan kesudahan semua ibadah itu enak (penuh kelazatan). 
Sesungguhnya adat-kebiasaan itu menghendaki pada diri seseorang akan kea¬ 
jaiban-keajaiban, yang lebih ganjil dari itu. Kita melihat raja-raja dan orang- 
orang yang hidup dalam kesenangan, selalu dalam kegundahan hati. Dan kita 
melihat penjudi yang sudah failit, kadang-kadang lebih banyak kegembiraan 
dan kelazatan dengan judinya dan apa yang padanya, akan hal yang rasanya 
beratlah kegembiraan manusia dengan tanpa judi. Sedang judi itu kadang- 
kadang menghabiskan hartanya, menghancurkan rumah-tangganya dan 
membuatnya failit tiada mempunyai harta lagi. Dalam pada itu, ia menyukai 
judi dan merasa enak dengan judi itu. 

Sebabnya yang demikian, karena lamanya ia bermain judi dan menggunakan 
dirinya kepada judi pada masa yang panjang. Begitu pula, orang yang suka 
bermain-main dihammam (tempat permandian umum). Kadang-kadang ia 
berdiri sepanjang hari pada panas matahari, berdiri dengan kedua kakinya 
dan ia tiada merasa sakit. Karena gembiranya melihat burung, gerak-gerik bu¬ 
rung, terbangnya dan meninggi terbangnya diudara tinggi. Bahkan kita meli¬ 
hat orang fasik yang suka mengambil harta orang, yang merasa bangga dengan 
pukulan dan potong tangan yang diperolehnya. Dan sabar dengan cambuk 
dan dibawa ketiang-gantungan. Dalam pada itu, ia membanggakan diri dan 
dengan kuat sabarnya diatas yang demikian. Sehingga ia melihat yang demi¬ 
kian itu, merupakan suatu kebanggaan bagi dirinya. Dan salah seorang dari 
mereka dipotong berpotong-potong, supaya ia mengaku dengan apa yang di- 
lakukarinya atau dilakukan oleh orang lain. Maka ia terus-menerus tiada mau 
mengaku dan tiada menghiraukan dengan siksaan-siksaan. Karena kegembi¬ 
raan, lantaran dipandangnya yang demikian itu suatu kesempurnaan, kebe¬ 
ranian dan kejantanan. Lalu segala hal-ihwalnya serta larangan yang ada pa¬ 
danya, menjadi kesenangannya dan sebab kebanggaannya. Bahkan tiada hal 
yang lebih keji dan buruk, dari halnya laki-laki yang membuat dirinya serupa 
dengan wanita, tentang mencabut bulu, mencat muka dan bergaul dengan wa¬ 
nita-wanita. Lalu anda melihat laki-laki yang menyerupakan diri dengan wani¬ 
ta itu, bergembira dengan keadaannya yang demikian dan merasa bangga de¬ 
gan kesempurnaannya, dapat membuat dirinya seperti wanita (tachannuts ). Ia 
merasa bangga bersama lakidaki lain yang seperti itu. Sehingga berlakulah ke¬ 
sombongan dan kebanggaan itu, diantara tukang-tukang bekam dan tukang- 
tukang sapu, sebagaimana berlakunya diantara raja-raja dan ulama-ulama.- 
Semua itu natijah (hasil) dari kebiasaan dan kerajinan diatas suatu jalan, yang 
terus-menerus, pada masa yang panjang. Dan yang demikian dapat dipersak- 
sikan pada orang-orang yang sama-sama bercampur-gaul dan dalam bidang 
pengetahuan. 

Apabila diri, disebabkan adat-kebiasaan, merasa enak dengan yang batil, cen¬ 
derung kepada yang batil dan kepada perbuatan keji, maka bagaimana pula ia 
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tidak merasa enak kepada kebenaran, jikalau ia dikembalikan kepada kebe¬ 
naran, pada sewaktu-waktu dan diharuskan rajin mengerjakannya? Bahkan 
kecenderungan diri kepada hal-hal yang keji itu, adalah diluar dari tabiat ma- 
nusia, yang menyerupai kecenderungan kepada memakan tanah. Kadang- 
kadang yang demikian telah banyak terjadi pada sebahagian manusia, dise¬ 
babkan oleh adat kebiasaan. 

Adapun kecenderungannya kepada hikmah, kepada kecintaan kepada Allah 
Ta’ala, kepada ma’rifah dan beribadah kepadaNya, maka adalah seperti ke¬ 
cenderungan kepada makanan dan minuman. Itu adalah dikehendaki oleh ta¬ 
biat hati manusia. Itu adalah urusan ketuhanan (amrun rabbaniyyun). 
Kecenderungan kepada yang dikehendaki oleh nafsu-syahwat, adalah asing 
dari diri manusia dan hal yang datang kepada tabiat manusia. Sesungguhnya 
makanan hati itu hikmah, ma’rifah dan kecintaan kepada Allah ’Azza wa Jal- 
la. Tetapi hati itu berpaling dari kehendak tabiatnya, karena penyakit yang 
hinggap padanya, sebagaimana kadang-kadang penyakit itu hinggap pada 
maiddah (perut besar). Lalu tiada ingin makan dan minum. Sedang makan dan 
minum itu sebab untuk hidupnya. 

Maka tiap-tiap hati yang cenderung kepada mencintai sesuatu, selain Allah 
Ta’ala, niscaya ia tidak terlepas dari penyakit, menurut kadar kecenderungan¬ 
nya. Kecuali apabila yang paling dicintainya itu, karena menolongnya kepada 
mencintai Allah Ta’ala dan AgamaNya. Maka ketika itu, tidaklah yang demi¬ 
kian, menunjukkan kepada sakit. 

Jadi, dengan ini anda dapat mengetahui dengan pasti, bahwa budi-pekerti 
yang baik ini, mungkin diusahakan dengan latihan (riadlah). Yaitu: pada per¬ 
mulaannya, segala perbuatan yang timbul daripadanya, dilaksanakan dengan 
perasaan berat. Supaya pada kesudahannya menjadi tabiat (dapat dilaksana¬ 
kan dengan mudah, sudah menjadi kebiasaan). 

Ini adalah diantara hal-hal yang mengherankan dalam hubungan diantara hati 
dan anggota badan. Ya’ni: jiwa dan badan manusia. 

Semua sifat yang timbul pada hati itu, melimpah bekasnya pada anggota ba¬ 
dan. Sehingga -sudah tidak mustahil lagi- anggota badan itu tiada bergerak, 
selain bersesuaian dengan jiwa . Semua perbuatan yang berlaku pada anggota 
badan, maka bekasnya naik kepada hati. Dan urusan itu berputar pada hati. 
Hal itu dapat diketahui dengan contoh. Yaitu: "bahwa siapa yang ingin supaya 
kepintaraan menulis menjadi sifat kejiwaannya, sehingga ia menjadi penulis 
dengan tabiat dirinya, maka tiada jalan lain, kecuali bahwa ia melaksanakan 
dengan anggota tangan, apa yang dilaksanakan oleh seorang penulis yang pin¬ 
tar. Ia harus membiasakan yang demikian pada masa yang panjang, meniru 
tulisan yang cantik. Pekerjaan sipenulis ialah tulisan yang cantik. Lalu ia me¬ 
nyerupai dengan sipenulis itu, dengan perasaan berat. Kemudian, selalu ia 
membiasakan demikian, sehingga menjadi suatu sifat yang meresap pada diri¬ 
nya. Maka timbullah padanya, pada akhirnya, tulisan yang cantik, secara ta¬ 
biat kebiasaannya dengan mudah, sebagaimana timbulnya pada permulaan 
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dahulu dengan perasaan berat. Maka adalah tulisan cantik itu, yang menjadi¬ 
kan tulisannya cantik. Akan tetapi yang pertama dahulu dengan perasaan be¬ 
rat. Kecuali bekasnya naik, kepada hati. Kemudian, menurun dari hati kepa¬ 
da anggota badan. Lalu ia menulis tulisan cantik dengan tabiat dirinya yang 
mudah. 

Begitu pula orang yang ingin menjadi ahli fiqh dengan jiwanya. Maka tiada ja¬ 
lan, selain berbuat seperti perbuatan para ahli-fiqh. Yaitu: mengulang-ulangi 
fiqh, sehingga terlipat sifat fiqh pada hatinya. Lalu ia menjadi ahlifiqh dengan 
jiwanya (tidak sekedar ahli begitu saja). 

Begitu pula siapa yang ingin menjadi seorang pemurah, terpelihara jiwa, pe¬ 
nyantun dan rendah hati. Ia harus berbuat perbuatan orang-orang tersebut ta¬ 
di, dengan perasaan berat pada mulanya. Sehingga yang demikian menjadi ta¬ 
biatnya (sifatnya sehari-hari). Maka tiada obat bagi yang demikian, selain 
yang tersebut diatas. 

Sebagaimana penuntut ilmu fiqh, sehingga berjiwa fiqh (fiqhun-nafsi), tiada 
berputus asa untuk mencapai kedudukan tersebut dengan mengosongkan satu 
malam dan tiada akan mencapainya dengan mengulang-ulangi satu malam 
saja. Maka begitu pula penuntut kebersihan jiwa, kesempurnaan dan penghi- 
asan jiwa dengan perbuatan yang baik, tidak akan diperolehnya dengan iba¬ 
dah satu hari. Dan ia tiada akan haram dari perbuatan yang baik itu, dengan 
perbuatan kemaksiatan satu hari. Itulah maksudnya perkataan kami: bahwa 
suafii dosa besar tiada akan mengwajibkan kedurhakaan untuk selama-lama¬ 
nya, Tetapi tiada berbuat satu hari, membawa akibat sebanyak tiada berbuat 
itu. Kemudian, dari sedikit kesedikit membawa pula, sehingga jiwa itu suka 
malas dan dengan sendirinya tiada memperhatikan hasil lagi. Lalu hilanglah 
fadlilat-fiqh. 

Begitu pula, perbuatan-perbuatan maksidt yang kecil-kecik Sebahagian dari¬ 
padanya menghela kepada sebahagian lainnya. Sehingga pokok kebahagiaan 
itu lenyap, disebabkan runtuhnya pokok iman pada kesudahannya (al-khati- 
mah). 

Sebagaimana mengulang-ulangi satu malam, tiada membekasnya pada jiwa - 
fiqhnya i tetapi jiwa fiqh itu lahir sedikit demi sedikit, secara beransur-ansur, 
seperti tumbuhnya badan dan tingginya tubuh, maka seperti itu pula, ta’at 
yang sekali tiada terasa membekasnya pada pembersihan jiwa dan pensucian- 
nya pada waktu itu juga.Tetapi tiada seyogialah dipandanghina keta’atanyang 
sedikit. 

Sesungguhnya jumlah yang banyak daripada keta’atan itu, yang membekas. 
Danjumlah yang banyak itu terkumpul dari satu-satu. Masing-masing dari satu 
itu mempunyai bekas. Lalu dari satu-satu keta’atan itu mempunyai bekas, wa¬ 
laupun tersembunyi. Maka sudah pasti masing-masingnya mempunyai paha¬ 
la. Pahala itu adalah timbalan dari bekas tersebut. 

Begitu pula perbuatan maksiat Berapa banyak ahlijiqh (faqih), menganggap 
mudah, dengan mengosongkan sehari semalam (tiada membaca fiqhnya). 
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Dan begitulah dengan berturut-turut, menangguhkan dirinya bekerja dari 
hari kehari. Sehingga tabi’atnya keluar, tiada menerima fiqh lagi. 

Begitulah, orang yang menganggap enteng terhadap perbuatan-perbuatan 
ma’siat yang kecil-kecil. Dan membuat dirinya menangguhkan akan bertobat 
nanti dari hari-kehari berturut-turut. Sehingga tiba-tiba ia disambar oleh 
kematian. Atau kegelapan dosa bertindis-lapis pada hatinya. Dan sudah sukar 
ia bertobat. Karena yang sedikit itu membawa kepada banyak. Lalu hatinya 
menjadi terikat dengan rantai-rantai nafsu-syahwat, yang tidak memungkin¬ 
kan terlepasnya dari cengkeraman kukunya. Itulah yang dimaksud dengan 
tertutupnya pintu tobat. Dan itulah yang dimaksudkan oleh firman Allah 
Ta’ala:- 



(Wa ja'alnaa min baini aidii-him saddan wa min khalfi-him saddan fa- 
aghsyai-naahum fa hum la yub-shiruun). 

Artinya: "Dan Kami adakah tutup dihadapan dan dibelakang mereka, lalu 
mereka Kami tutup, sebab itu, mereka tiada menampak”.- S. Ya Sin, ayat 9. 
Dan karena itulah, Ali r.a berkata: "Sesungguhnya iman itu menampak pada 
hati sebagai titik putih. Semakin iman itu bertambah, maka putih itupun ber¬ 
tambah. / 

Apabila iman seseorang hamba Allah itu telah sempurna, niscaya putihlah ha¬ 
tinya seluruhnya. Dan nifaq itu, sesungguhnya menampakkan pada hati seba¬ 
gai titik hitam. Semakin nifaq itu bertambah, maka semakin bertambah pula 
hitam itu. Apabila nifaq itu telah sempurna, niscaya hitamlah hati itu seluruh¬ 
nya. 

Apabila anda telah mengetahui, bahwa akhlak yang baik itu, sekali adanya di¬ 
sebabkan tabi’at (karakter) dan fitrah kejadiannya, sekali adanya disebabkan 
oleh kebiasaan perbuatan-perbuatan yang baik. Sekali disebabkan melihat o- 
rang-orang yang berbuat baik dan menemani mereka, sedang mereka itu te¬ 
man-teman kebaikan dan saudara-saudara yang menegakkan perbaikan (ish- 
lah). Karena tabi’at itu mencuri dari tabi’at orang lain yang buruk dan baiknya . 
Maka siapa yang menonjol pada dirinya tiga arah, sehingga ia menjadi orang 
yang mempunyai keutamaan, padatatottf, kebiasaan dan belajar, maka ia bera¬ 
da pada keutamaan yang penghabisan. 

Barangsiapa hina disebabkan tabi’atnya dan kebetulan mempunyai teman o- 
rang-orang jahat, lalu ia belajar dari mereka itu. Dan mudahlah sebab-sebab 
kejahatan mengalir kepadanya, sehingga dibiasakannya. Maka orang itu pada 
kejauhan yang penghabisan dari Allah ’Azza wa Jalla. 

Diantara dua tingkat tersebut tadi, terdapatlah orang-orang yang bermacam- 
macam tejitang arah-arah ini. Masing-masing mempunyai tingkat, tentang de¬ 
kat dan jauhnya, menurut yang dikehendaki oleh sifat dan keadaannya - Ba- 
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rangsiapa berbuat seberat biji sawi kebajikan, niscaya dilihatnya” Maka ba- 
rangsiapa berbuat seberat biji sawi kebajikan, niscaya dilihatnya. Dan barang- 
siapa berbuat seberat biji sawi kejahatan, niscaya dilihatnya”. (1). 

”Allah tiada menganiaya mereka, tetapi mereka sendiri menganiaya dirinya”.- 

( 2 ). 

PENJELASAN: penguraian jalan kepada pendidikan akhlak. 

Dari dahulu anda sudah mengetahui, bahwa kelurusan pada akhlak, ialah se¬ 
hatnya jiwa. Dan cenderung (mereng) dari kelurusan itu bencana dan penya¬ 
kit pada jiwa, sebagaimana kelurusan pada sifat tubuh, adalah sehatnya tu¬ 
buh. Dan mereng dari kelurusan sakit pada tubuh. 

Maka hendaklah badan manusia kita ambil menjadi contoh! Maka kami kata¬ 
kan, bahwa seperti: jiwa pada pengobatannya ialah dengan menghapuskan se¬ 
mua perbuatan keji dan akhlak rendah dari jiwa. Dan menarik segala sifat ke¬ 
utamaan dan akhlak yang baik kepada jiwa. Seperti badan pada pengobatan¬ 
nya ialah, menghapuskan segala penyakit daripadanya. Dan mengusahakan 
serta menarik kesehatan kepadanya. 

Sebagaimana menurut biasanya sifat badan itu asalnya kelurusan. 
Sesungguhnya perut itu menderita kemelaratan, disebabkan hal-hal yang 
mendatang dari makanan udara dan hal-ihwal keadaan. Maka begitu pula ti¬ 
ap-tiap anak itu dilahirkan, dalam keadaan kelurusan, sehat kejadian (fi¬ 
trahnya. Ibu-bapaknyalah yang membuatnya menjadi Jahudi atau Nasrani 
atau Majusi. Artinya: dengan kebiasaan dan pengajaran, maka perbuatan- 
perbuatan keji itu diperolehnya. 

Sebagaimana tubuh manusia itu, pada mulanya tidaklah dijadikan sempurna. 
Sesungguhnya ia sempurna dan kuat, dengan pertumbuhan dan pendidikan 
dengan makanan. 

Maka begitu pula jiwa, dijadikan dalam keadaan kurang, yang menerima 
kesempurnaan. Jiwa itu sempurna dengan pendidikan, pembersihan achlak 
dan pemberian makanan ilmu-pengetahuan. 

Sebagaimana badan, kalau ia sehat, maka kedudukan dokter itu, menyiapkan 
undang-undang yang menjaga kesehatan. Dan kalau ia sakit, maka kedu¬ 
dukan dokter itu membawa kesehatan kepadanya. Maka begitu pula jiwa an¬ 
da, jikalah dia itu suci, bersih dan terdidik, maka seyogialah diusahakan me¬ 
meliharanya. Dan membawa tambahan kekuatan kepadanya dan mengusaha¬ 
kan tambahan kebersihannya. Jikalau dia itu tidak sempurna dan tidak bersih, 
maka seyogialah diusahakan membawa yang tersebut tadi kepadanya. 
Sebagaimana penyakit yang merobah kelurusan badan, yang mewajibkan 
sakit itu, tidak diobati, selain dengan lawannya. Maka jikalau penyakit itu 
dari panas, maka diobati dengan dingin. 

(1) . Surat Az-Zilzal, ayat 7 dan 8. 

(2) . Surat Au-Nahal, ayat 33. 
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Dan jikalau dari dingin, maka diobati dengan panas. Maka begitu pulalah per¬ 
buatan hina yang menjadi penyakit hati itu, obatnya, ialah: dengan lawannya. 
Maka penyakit kebodohan diobati dengan belajar. Penyakit kikir, diobati de¬ 
ngan kemurahan. Penyakit sombong dengan merendahan hati. Dan penyakit 
rakus dengan menahan diri dengan rasa berat, dari sesuatu yang diingini. 
Sebagaimana harus menanggung kepahitan obat dan sukarnya bersabar dari 
yang dirindukan, untuk pengobatan badan yang sakit, maka begitu pula harus 
menanggung kepahitan mujahadah dan sabar untuk pengobatan penyakit 
hati. Bahkan lebih utama lagi. Sesungguhnya penyakit badan itu dapat 
terlepas dengan mati. Sedang penyakit hati -kita berlindung dengan Allah 
Ta'ala- adalah penyakit yang berkekalan sesudah mati, untuk selama- 
lamanya. 

Sebagaimana tiap-tiap yang dingin itu, tidak baik untuk penyakit, yang sebab¬ 
nya panas, kecuali apabila ada dalam batas yang tertentu. Dan yang demikian 
itu berbeda, dengan keras dan lemahnya, terus-menerus dan tidaknya, ba¬ 
nyak dan sedikitnya. Dan harus pula mempunyai timbangan, untuk mengeta¬ 
hui kadar yang bermanfa’at daripadanya. Dan kalau timbangannya tidak 
dijaga, niscaya bertambahlah kerusakan. Maka begitu pu\a hal-hal yang ber¬ 
tentangan ( annaqaa-idl) yang menjadi pengobatan akhlak, haruslali mempu¬ 
nyai timbangan (ukuran). 

Sebagaimana ukuran obat diambil dari ukuran penyakit, sehingga dokter ti¬ 
ada mengobati, sebelum ia mengetahui, bahwa penyakit itu dari panas atau 
dari dingin. Kalau penyakit dari panas, maka diketahuinya dari darajatnya, 
lemah atau kuat. 

Apabila ia telah mengetahui yang demikian, niscaya ia menoleh kepada kea¬ 
daan badan, keadaan masa, perusahaan sisakit, umurnya dan hal-ihwalnya 
yang lain. Kemudian barulah diobatinya menurut hal-hal tadi. 

Begitu pula guru (syaich) yang ajarannya, yang menjadi dokter jiwa murid- 
murid dan yang mengobati hati orang-orang yang meminta pe tunjuk pada¬ 
nya, seyogialah tidak memaksa murid-muridnya dengan latihan dan hal-hal 
yang memberatkan pada mata pelajaran tertentu dan pada jalan tertentu, se¬ 
belum ia mengetahui akhlak dan penyakit mereka. 

Sebagaimana dokter ; jikalau mengobati semua orang sakit dengan semacam o- 
bat saja; niscaya akan membunuh kebanyakan orang sakit. 

Maka begitu pula guru, jikalau menunjukkan jalan kepada murid-muridnya, 
dengan semacam saja dari latihan, niscaya membinasakan'dan mematikan ha¬ 
ti mereka. Akan tetapi*seyogialah memperhatikan tentang penyakit murid, 
tentang keadaannya, umurnya, sifat tubuhnya dan latihan apa yang disang¬ 
gupi oleh tubuhnya. Dan berdasarkan kepada yang demikian, dibina latihan¬ 
nya. 

Kalau murid itu masih permulaan, tidak mengetahui batas-batas Agama, ma¬ 
ka pertama-tama, diajarkan bersuci, shalat dan ibadah-ibadah zahiriah. Kalau 
ia berkecimpung dengan harta haram atau mengerjakan perbuatan ma’siat. 
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naka pertama-tama, disuruh meninggalkan perbuatan tersebut. 

\pabila zahiriahnya terhias dengan ibadah dan anggota tubuhnya suci daripa¬ 
da perbuatan ma’siat zahiriyah, niscaya diperhatikan dengan tanda-tanda kea- 
Jaannya, kepada batiniahnya, untuk ditelitiakhlaknya dan penyakit hatinya. 
Kalau kelihatan padanya hartabeilebihan dari kadar yang dibutuhinya, maka 
diambil yang berlebihan itu dan diserahkan kepada amal sosial (aUkhairatj. 
Dan hatinya kosong dari harta itu. Sehingga ia tidak menoleh kepada harta itu 
agi. 

Kalau ia kelihatan keras kepala, sombong dan mulia diri, yang mengerasi pa¬ 
danya, maka ia disuruh keluar kepasar, untuk meminta bantuan pada orang 
dan meminta-minta. Maka sesungguhnya sifat mulia diri dan merasa diri kepa- 
a itu, tidak dihancur, selain dengan sifat hina diri. Dan tiada kehinaan yang le- 
rih besar, dari kehinaan meminta-minta. Maka dipaksakan ia melakukan de- 
nikian beberapa lamanya. Sehingga hancurlah sifat kesombongan dan kemu¬ 
daan dirinya. 

Sesungguhnya sombong itu termasuk penyakit yang membinasakan. Begitu 
pula sifat keras kepala (suka melawan). 

Kalau kelihatan yang menonjol pada murid itu kebersihan pada badan dan pa¬ 
kaiannya dan kelihatan hatinya cenderung kepada yang demikian, karena 
gembira dan menaruh perhatian kepadanya, niscaya murid tersebut dipergu¬ 
nakan untuk mengurus kamar mandi dan membersihkannya, menyapu tem¬ 
pat-tempat yang kotor, dibiasakan didapur dan tempat-tempat yang berasap. 
Sehingga bercampur-aduklah sifat keras kepalanya pada kebersihan itu. Ka¬ 
rena orang-orang yang membersihkan pakaiannya, menghiasinya dan menca¬ 
ri potongan-potongan kain yang bersih dan kain-kain sajadah yang berwarna 
itu, tiada berbeda diantara mereka, dengan penganten wanita yang menghiasi 
dirinya sepanjang hari. Tiada berbeda diantara manusia yang menyembah di¬ 
rinya atau menyembah patung-berhala. Maka manakala ia menyembah selain 
Allah Ta’ala, niscaya ia terhijab (terdinding) dari Aliah Ta’ala. Dan orang 
yang memelihara (membiarkan) pada kainnya sesuatu, selain dari kainnya itu 
halal dan suci, dimana hatinya menoleh kepadanya, maka orang tersebut si- 
puk dengan dirinya. 

Diantara latihan yang halus-halus, apabila murid itu tidak begitu mudah de¬ 
ngan serta-merta meninggalkan sifat keras kepala (suka melawan) atau sifat 
y ang lain dan tidak mudah dengan sekaligus, lawan dari sifat itu, maka seyogi¬ 
alah ia memindahkannya dari akhlak yang tercela itu, kepada akhlak lain yang 
tercela yang lebih ringan daripadanya. Seperti orang yang membasuh darah 
dengan kencing, kemudian ia membasuh kencing dengan air, apabila air itu ti¬ 
dak menghilangkan darah. Sebagaimana anak-anak disekolah suka bermain 
bola, mainan tongkat dan lain-lain yang serupa dengan itu, kemudian ia ber¬ 
pindah dari permainan, kepada perhiasan dan pakaian-pakaian yang indah. 
Kemudian, ia berpindah dari itu, dengan penggemaran menjadi kepala dan 
•nencari kemegahan. Kemudian, ia berpindah dari kemegahan itu, dengan 
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penggemaran pada akhirat. 

Maka begitu pula, orang yang tidak membolehkan dirinya meninggalkan 
dengan sekaligus, maka hendaklah ia berpindah kepada sifat kemegahan 
diri yang lebih ringan daripadanya. Dan begitu pula sifat-sifat yang lain. 
Demikian juga, apabila ia melihat sifat rakus kepada makanan yang menge¬ 
rasi pada dirinya, niscaya mengharuskan ia berpuasa dan menyedikitkan ma¬ 
kanan. Kemudian, ia memaksakan dirinya menyediakan makanan-makanan 
yang lazat dan dihidangkannya kepada orang lain. Dan dia sendiri tidak ma¬ 
kan dari makanan-makanan itu. Sehingga dengan demikian, dapat ia mengu¬ 
atkan dirinya. Lalu ia membiasakan sabar dan hancurlah sifat rakusnya. 
Begitu pula; apabila ia melihat seorang pemuda yang ingin kawin, sedang pe¬ 
muda itu tidak mampu perbelanjaan. Maka disuruhnya berpuasa,. Kadang- 
kadang nafsunya tidak tenang dengan demikian. Maka disuruhnya berbuka 
puasa, semalam dengan air, tanpa roti dan semalam dengan roti, tanpa air. 
Dan dilarangnya terus makan daging dan lauk-pauk. Sehingga dirinya hina 
dan nafsu-syahwatnya hancur. Maka tiada obat pada permulaan keinginan 
yang demikian, yang lebih bermanfa’at, selain dari lapar. 

Kalau dilihatnya sifat marah mengerasi padanya, niscaya haruslah ia bersifat 
sopan-santun dan berdiam diri. Dan ia dikerasi oleh orang-orang yang 
menemaninya, terdiri dari orang-orang yang padanya berakhlak buruk. Dan 
ia harus melayani orang yang buruk akhlaknya itu. Sehingga ia melatih dirinya 
menanggung perasaan bersama orang itu. Sebagaimana diceriterakan dari se¬ 
bahagian mereka, bahwa ia membiasakan dirinya bersifat sopan-santun dan 
menghilangkan sifat kesangatan amarah dari dirinya.Lalu ia menyewa orang 
yang akan memaki-makinya dimuka orang banyak. Dan ia memaksakan diri¬ 
nya sabar dan menutup rapat amarahnya. Sehingga sifat sopan-santun itu 
menjadi sifat kebiasaan bagi dirinya, dimana kemudian dijadikan menjadi pe¬ 
patah. 

Sebahagian mereka merasa dirinya pengecut dan lemah hati. Lalu ia bermak¬ 
sud memperoleh akhlak keberanian bagi dirinya. Maka ia berangkat dengan 
jalan laut pada musim dingin, ketika ombak sedang pukul-memukul. 
Orang-orang Hindu yang suka beribadah, mengobati kemalasannya dari beri¬ 
badah, dengan berdiri sepanjang malam sebelah kaki. Sebahagian guru 
(syaikh) pada permulaan keinginannya beribadah, adalah malas berdiri. Lalu 
mengharuskan dirinya berdiri diatas kepalanya sepanjang malam. Supaya mu¬ 
dah ia berdiri diatas kaki dengan penuh kepatuhan. Sebahagian mereka me¬ 
ngobati dirinya dari kecintaan kepada harta, dengan menjual semua hartanya 
dan melemparkannya dalam laut. Karena ia takut dengan membagi-bagikan- 
nya kepada manusia, akan timbul sifat kebanggaan diri dengan sifat kemurah¬ 
an itu dan sifat ria dengan pemberian tersebut. 

Contoh-contoh ini memperkenalkan kepada anda, jalan pengobatan hati. 
Dan tidaklah maksud kami menyebutkan obat tiap-tiap penyakit. Sesungguh¬ 
nya yang demikian, akan datang nanti pada kitab-kitab yang masih tinggal 
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(yang akan dibicarakan). 

Sesungguhnya maksud kami sekarang itu, memberi-tahukan bahwa jalan ke¬ 
seluruhan pada pengobatan itu, ialah: menempuh jalan yang berlawanan dari 
yang diingini oleh hawa-nafsu dan yang dicenderunginya. Allah Ta’ala telah 
mengumpulkan yang demikian semuanya dalam KitabNya yang mulia dalam 
suatu kalimat saja, dengan firmanNya:- 



(Wa ammaa man khaafa maqaama rabbihi wa nahan-nafsa ‘anil-hawaa, fa 
innal-jannata hiyal ma’waa). 

Artinya: ”Dan adapun orang yang takut dihadapan kebesaran Tuhannya dan 
melarang dirinya dari keinginan yang rendah (hawa-nafsu). Sesungguhnya 
sorga tempat kediamannya”. - S. An-Nazi J at, ayat 40-41. 

Pokok yang penting dalam mujahadah (perjuangan) itu, penyempurnaan 
azam (cita-cata). Apabila ia berazam meninggalkan nafsu-syahwat, maka se¬ 
sungguhnya mudahlah sebab-sebabnya. Yang demikian itu, adalah percobaan 
dan ujian daripada AilahTa’ala.Makaseyogialahiabersabardan meneruskan. 
Sesungguhnya, kalau ia membiasakan dirinya, meninggalkan azam, niscaya 
nafsunya itu berjinakkan yang demikian, lalu rusaklah. Dan apabila berbetul- 
an ia merusakkan azam, maka seyogialah ia mengharuskan dirinya akan siksa¬ 
an terhadap perusakan itu, sebagaimana telah kami sebutkan pada penyiksa¬ 
an diri (jiwa) pada * 3 Kitab Al-Muhasabah dan Al-Muraqabah fi dahulu. Dan 
apabila ia tidak menakutkan dirinya dengan siksaan yang mengerasinya dan 
baik padanya memperolehnafsu-syahwat, maka rusaklah latihan (riadlah) de¬ 
ngan demikian keseluruhannya. 

PENJELASAN: tanda-tanda penyakit hati dan tanda-tanda kembalinya men¬ 
jadi sehat . 

Ketahuilah kiranya, bahwa tiap-tiap anggota badan itu dijadikan untuk suatu 
perbuatan khusus. Dan sakitnya anggota badan itu, sesungguhnya menyu¬ 
karkan kepadanya perbuatan yang dijadikan baginya. Sehingga perbuatan i- 
tu tidak muncul daripadanya sekali-kali. Atau muncul dalam keadaan sema¬ 
cam kekacauan (idl-thirab). Maka sakit tangan itu, menyukarkan kepadanya 
menggenggam. Dan sakit mata itu, menyukarkan kepadanya melihat. Dan 
begitu pula sakit hati, menyukarkan kepadanya perbuatan khusus, dimana 
hati itu dijadikan karenanya. Yaitu: ilmu, hikmah, ma’rifah, mencintai Allah 
Ta’ala, beribadah kepadaNya, merasa lazat dengan menyebutNya, menguta¬ 
makan yang demikian diatas semua keinginan yang lain , meminta tolong de¬ 
ngan semua keinginan dan anggota badan kepada yang tersebut. Allah 
Ta’ala berfirman 
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O'! 

(Wa maa khalaqtul-jinna wal-insa, illa li-ya*buduuni). 

Artinya: ’Tiada Aku jadikan jin dan manusia, selain untuk beribadah (me¬ 
nyembah) kepadaKu”. - S. Adz-Dzariyat, ayat 56. 

Pada tiap-tiap anggota badan ada faedahnya. Faidah hati itu: hikmah dan 
ma’rifah. Dan khasiat jiwa bagi manusia, ialah: yang membedakan manusia 
itu daripada hewan. Manusia tidak berbeda dari hewan, dengan kuatnya ma¬ 
kan, bersetubuh, melihat atau lainnya. Akan tetapi,dengan mengetahui segala 
sesuatu, menurut yang sebenarnya. 

Asalnya segala sesuatu, Yang Menjadikan dan Yang menciptakannya, ialah: 
Allah ’Azza wa Jalla, yang menjadikannya segala sesuatu. 

Kalau ia mengenal tiap-tiap sesuatu dan ia tidak mengenal Allah ’Azza wa Jal¬ 
la, maka seakan-akan ia tidak mengenal sesuatu. Dan tanda kenal itu: cinta 
(mahabbah). Maka siapa yang mengenal Allah Ta’ala, niscaya ia mencintai- 
Nya. Tanda cinta, ialah tidak mengutamakan dunia dan kecintaan-kecintaan 
lainnya, daripada Allah Ta’ala, sebagaimana firman Allah Ta’ala: 





(Qul in kaanaaabaa-ukum wa abnaa-u-kumwa-ikhwaanukumwa azwaajukum 
wa‘asyiiratukum wa amwaalu-niq-ta-raftumuuhaa wa tijaaratun takhsyauna 
kasaadahaa wa masaakinutardlaunahaa,ahabbailaikumminal-laahiwa rasuu- 
lihi wa jihaadin fii sabiilihi, fa arabbashuu hattaa ya’tial-laahubi-amrih). 
Artinya: "Katakan: Kalau bapa-bapamu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, 
perempuan-perempuanmu, kaum keluargamu, kekayaan yang kamu peroleh, 
perniagaan yang kamu kuatiri menanggung rugi dan tempat tinggal yang kamu 
sukai: kalau semua itu kamu cintai lebih dari Allah dan RasulNya dan dari ber¬ 
juang dijalan Allah, tunggulah sampai Allah mendatangkan perintahNya”. - 
S. At-Taubah, ayat 24. 

Maka siapa yang ada padanya sesuatu, yang lebih dicintainya daripada 
Allah, maka hati orang itu sakit. Sebagaimana tiap-tiap perut, yang lebih me¬ 
nyukai tanah dari roti dan air atau hilang keinginannya kepada roti dan air. 
Maka perut itu sakit. 

Maka inilah tanda-tanda sakit!. 

Dengan ini dapat diketahui, bahwa hati itu semuanya sakit. Kecuali yang di¬ 
kehendaki oleh Allah (untuk tidak sakit). Hanya diantara penyakit-penyakit 
itu, ada yang tidak diketahui oleh yang punya penyakit itu. Dan penyakit hati, 
termasuk yang tidak diketahui oleh yang punyanya. Karena itulah, maka dile¬ 
ngahkan. Dan kalau diketahuinya, niscaya sukarlah ia bersabar atas kepahit¬ 
an obatnya. Karena obat itu berlawanan dengan keinginan hawa nafsu. Yaitu: 
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tercabutnya nyawa dari tubuh. 

Kalau didapatinya pada dirinya, kekuatan sabar atas hal tersebut, niscaya ia ti¬ 
dak memperoleh dokter yang ahli mengobatinya. Sesungguhnya dokter-dok¬ 
ter itu, ialah para ulama. Dan penyakit sudah menguasai para ulama itu. Maka 
dokter yang sakit, sedikit sekali memperhatikan kepada pengobatannya. 
Maka karena inilah, penyakit itu menjadi sukar diobati. Dan penyakitnya 
menjadi melumpuhkan. Dan ilmu ini menjadi terhapus. Dan secara keselu¬ 
ruhan, kedokteran hati dimungkiri dan dimungkiri penyakitnya. Lalu manu¬ 
sia menuju kepada mencintai dunia dan kepada amal-perbuatan, yang zahiri- 
ahnya ibadah dan pada batiniahnya adat-kebiasaan dan memperlihatkan ke¬ 
pada orang (ri a). 

Inilah tanda asal-usul penyakit! 

Adapun tanda kembalinya menjadi sehat sesudah pengobatan, maka dilihat 
pada penyakit yang diobati. Kalau yang diobati itu penyakit kikir, maka itu 
penyakit yang membinasakan dan yang menjauhkan daripada Allah ’Azza wa 
Jalla. Maka obatnya dengan memberikan harta dan membelanjakannya. 
Akan tetapi, kadang-kadang harta itu diberikan, sampai kepada batas yang 
menjadikan ia mubazzir (membuang-buang harta). Maka mubazzir itupun 
menjadi penyakit pula. Lalu menjadi seperti orang yang mengobatkan dingin 
dengan panas, sehingga keraslah panas. Maka itupun penyakit pula. 

Akan tetapi, yang dicari, ialah kelurusan, diantara panas dan dingin. Bagitu 
pula yang dicari, kelurusan diantara pemborosan dan kekikiran. Sehingga 
berada dipertengahan. Dan dalam penghabisan jauh dari dua tepi. 

Kalau anda ingin,mengetahui pertengahan, maka perhatikanlah kepada per¬ 
buatan yang diharuskan oleh akhlak yang ditakuti itu. Kalau perbuatan ter¬ 
sebut lebih mudah bagi engkau melaksanakannya dan lebih enak dari perbu¬ 
atan yang menjadi lawannya, maka yang kuat pada engkau, ialah akhlak yang 
mengwajibkan perbuatan tersebut.Misalnya: bahwa menahan harta daripada 
memberikan dan mengumpulkannya itu, lebih enak dan lebih mudah bagi 
engkau, daripada memberikannya kepada yang berhak. Maka ketahuilah, 
bahwa yang kuat pada engkau, ialah: akhlak kikir. Dari itu, maka tambahlah 
membiasakan memberi. 

Kalau memberi kepada yang tidak berhak, lebih enak bagi engkau dan lebih ri¬ 
ngan kepada engkau daripada menahankannya dengan benar, maka telah 
kuatlah sifat boros pada engkau. Maka kembalilah kepada membiasakan: me¬ 
nahan (tidak memberikan). 

Senantiasalah hendaknya, engkau mengintip diri engkau dan mencari bukti 
tentang akhlak engkau, dengan memudahkan perbuatan dan menyulitkan¬ 
nya! Sehingga hubungan hati engkau terputus daripada menoleh kepada har¬ 
ta. Lalu engkau tidak cenderung kepada memberikannya dan menahankan¬ 
nya. Tetapi harta itu pada engkau menjadi seperti: air. Maka engkau tidak 
meminta pada air itu, selain menahannya karena keperluan orang yang me¬ 
merlukan. Atau memberikannya karena keperluan orang yang memerlukan. 
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Tiada yang kuat pada engkau, diantara: memberi dan menahan. Maka tiap- 
tiap hati menjadi seperti demikian. Maka Allah mendatangkan akan hati 
yang selamat dari kedudukan ini khususnya. Dan harus hati itu selamat dari 
akhlak-akhlak yang lain. Sehingga ia tiada mempunyai hubungan dengan su- 
atu yang menyangkut dengan dunia. Sehingga dirinya (jiwanya) berangkat 
dari dunia, putus segala hubungan dengan dunia. Tiada menoleh lagi kepada 
dunia dan tiada merindukan kepada sebab-sebab dunia. Maka ketika itu, ia 
kembali kepada Tuhannya, sebagai kembalinya jiwa yang tenang (an-nafsul - 
muthmainnah), yang rela, direlakan, yang masuk dalam rombongan hamba 
Allah yang muqarrabin, dari nabi-nabi, orang-orang shiddiq, orang-orang 
syahid dan orang-orang shalih. Dan baiklah mereka itu menjadi teman. 
Tatkala pertengahan yang hakiki diantara dua tepi itu sangat sukar, bahkan le¬ 
bih halus dari rambut dan lebih tajam dari pedang, maka tak dapat dibantah 
lagi,bahwa siapa yang bertakhta diatas jalan lurus (ash-shiraa-thal-mustaqiiai) 
ini, didunia, niscaya ia akan memperoleh seperti jalan ini diakhirat nanti. 
Sedikitlah hamba itu terlepas dari kemerengan pada jalan lurus . Ya’ni: jalan 
pertengahan . Sehingga ia tidak mereng kepada salah satu dari dua pinggir. La¬ 
lu hatinya tersangkut pada pinggir yang mereng ia kepadanya. 

Maka karena itulah, manusia tiada terlepas daripada azab apa saja dan sing¬ 
gah dineraka, walaupun itu seperti kilat. Allah Ta’ala berfirman: 





CVY- V> JO \ 


(Wa-in minkum illa waariduhaa, kaana ‘alaa rabbika hat-man maqdliyyan, 
tsumma nunajjil-ladziinat-taqau). 

Artinya: ”Dan tiada seorangpun diantara kamu yang tiada masuk kedalam- 
nya; itulah keputusan Tuhan yang tak dapat dihindarkan. Akhirnya Kami le¬ 
paskan orang-orang yang menjaga dirinya (dari kejahatan)”.- S. Maryam, 
ayat 71 - 72. Artinya: orang-orang yang lebih banyak dekatnya kepada jalan 
lurus , daripada jauhnya. Dan karena sukarnya kelurusan (al-istiqamah) itu, 
maka haruslah bagi masing-masing hamba Allah, berdo’a kepada Allah Ta’ala 
setiap hari tujuhbelas kali, dalam bacaannya - ”Ihdinash-shiraathal- 
mustaqiim-. Karena wajiblah membaca ” Al-Fatihah ” pada tiap-tiap raka’at 
shalat lima waktu. 

Diriwayatkan, bahwa sebahagian mereka bermimpi bertemu dengan Rasu¬ 
lullah s.a.w., lalu bertanya: ”Wahai Rasulullah! Engkau telah bersabda: 

Beruban kepalaku oleh Surat Hud(SyayyabatniiHuudu)’\ Mengapakah eng¬ 
kau bersabda demikian?”. 

Nabi s.a.w. menjawab: ”Karena firman Allah Ta’ala: 
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(Fastaqim kamaa umirta). 

Artinya: ,f Beristiqamahlah (berpegang pada jalan lurus atau bertetap pendiri¬ 
an), sebagaimana yang diperintahkan kepada engkau!’\ S. Hud, ayat 112). 
Istiqamah diatas jalan yang lurus, adalah sangat sulit. Tetapi sayogialah manu¬ 
sia berusaha mendekati jalan lurus, jikalau ia tidak mampu pada hakekat jalan 
lurus itu. Maka tiap-tiap orang yang ingin terlepas (dari keburukan), maka 
kelepasan itu tidak ada, selain dengan amal-shalih (perbuatan yang baik). Dan 
perbuatan baik itu tidak timbul, selain dari akhlak yang baik. Maka hendaklah 
masing-masing manusia mencari sifat dan akhlaknya! Hendaklah dihitung- 
kannya dan diusahakannya dengan pengobatan, satu demi satu menurut 
tertibnya! 

Kita bermohon pada Allah Yang Maha pemurah, menjadikan kita termasuk 
orang-orang muttaqin!. 

PENJELASAN: jalan yang memperkenalkan manusia akan kekurangan diri¬ 
nya. 

Ketahuilah kiranya, bahwa Allah ’Azza wa Jalla apabila berkehendak keba¬ 
jikan pada hambaNya, niscaya diperlihatkanNya kekurangan-kekurangan 
diri hamba itu. Siapa yang penglihatan mata-hatinya tembus, niscaya tidak 
tersembunyilah kepadanya kekurangan-kekurangannya. Maka apabila ia 
sudah mengetahui kekurangan-kekurangannya, niscaya memungkinkan ia 
mengobatinya. 

Akan tetapi, kebanyakan makhluk itu tidak mengetahui kekurangan dirinya. 
Seseorang mereka itu melihat abu pada mata saudaranyadan tidak melihat pe¬ 
lapah kurma pada matanya sendiri. 

Maka barangsiapa bermaksud mengetahui kekurangan dirinya, maka baginya " 
empat jalan 

Pertama: bahwa ia duduk dihadapan guru (syaikh) yang melihat kekurangan 
diri, yang memperhatikan bahaya-bahaya yang tersembunyi. Dan ia menetap¬ 
kannya yang demikian pada dirinya. Dan ia turut petunjuknya pada mujaha- 
dahnya. 

Dan inilah keadaan murid bersama syaikhnya dan anak-didik bersama ustaz- 
nya. Maka ia diperkenalkan oleh ustaz dan syaikhnya akan kekurangan diri¬ 
nya. Dan ia diperkenalkan jalan pengobatannya. 

Dan ini sukar sekali diperoleh pada masa sekarang! 

Kedua : bahwa ia mencari teman yang benar, yang melihat (bermata-hati) 
dan yang beragama. Lalu dijadikannya temannya itu pengintip terhadap 
dirinya, untuk memperhatikan hal-ikhwal dan perbuatannya. Maka apa yang 
tiada disukai, daripada akhlak, perbuatan dan kekurangan-kekurangannya, 
baik batin ataupun zahir, diberitahukannya kepadanya. 

Begitulah diperbuat oleh orang-orang cerdik dan orang-orang besar dari pe¬ 
muka-pemuka Agama. 
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’Umar r.a. berkata: "Kiranya Aliah mencurahkan rahmat kepada orang yang 
menunjukkan kepadaku kekuranganku". Ia bertanya kepada Salman Al-Fa- 
risi tentang kekurangannya. 

Tatkala Salman datang kepada ’Umar, lalu ’Umar bertanya: "Apakah yang 
sampai kepadamu tentang diriku, yang tiada kamu sukai?". Salman meminta, 
supaya ’Umar tiada memperkatakan tentang itu. Tetapi ’Umar mendesak 
menanyakannya. Lalu Salman menjawab: "Sampai kepadaku, bahwa engkau 
mengumpulkan dua makanan diatas suatu meja makan. Dan engkau mempu¬ 
nyai dua tempat, suatu tempat siang dan suatu tempat malam". 

Kemudian, Umar bertanya pula: "Adakah sampai kepada engkau yang lain 
dari itu?" 

Salman menjawab: "Tidak!". 

Lalu Umar berkata: "Dua tadi sudah cukup bagiku". 

Adalah Umar r.a. bertaya kepada Huzaifah, seraya berkata kepada Huzaifah: 
’Engkau teman rahasia Rasulu’llah s,a.w. mengenai orang-orang munafiq. 
Adakah engkau melihat pada diriku sesuatu bekas nifaq (munafiq) itu?". Se¬ 
dang ’Umar r.a. begitu mulia pangkatnya dan demikian tinggi kedudukannya. 
Begitulah ’Umar r.a. menuduh dirinya! Tiap-tiap orang yang sempurna akal¬ 
nya dan tinggi kedudukannya,adalah sangat sedikit membanggakan diri dan sa¬ 
ngat besar menuduh (memperhatikan keburukan) dirinya sendiri. Tetapi hal 
yang seperti ini, sangat sukar pula dijumpai. Sangat sedikit pada teman-te¬ 
man, orang yang meninggalkan berminyak air (bersifat palsu). Lalu ia mene¬ 
rangkan kekurangan atau meninggalkan kedengkian. Lalu tiada menambah¬ 
kan dari kadar yang perlu. 

Maka tiada terlepas pada teman-temanmu, orang yang dengki atau mempu¬ 
nyai maksud tertentu, yang memandang yang bukan kekurangan itu keku¬ 
rangan. Atau teman yang berminyak air (palsu), yang menyembunyikan ten¬ 
tang dirimu, sebahagian kekuranganmu. 

Karena itulah, maka Daud Ath-Tha-i mengasingkan diri dari manusia. 
Orang bertanya kepadanya: "Mengapa engkau tiada bercampur-baur dengan 
manusia?". 

Daud Ath-Tha-i menjawab: "Apakah yang akan aku perbuat dengan golong¬ 
an-golongan itu, yang menyembunyikan daripadaku kekuranganku?" 
Adalah keinginan kaum agama itu, dapat menyadari kekurangan dirinya, de¬ 
ngan diberi-tahukan oleh orang lain. Dan telah menjadi kenyataan pada 
orang-orang seperti kita sekarang, bahwa yang sangat tidak disenangi, ialah 
orang yang menasehati kita dan memberi-tahukan kepada kita akan keku¬ 
rangan kita. Ini hampir menjadi pertanda yang terang, dari kelemahan iman. 
Sesungguhnya akhlak jahat itu ular dan kala-jengking yang menyengat. Kalau 
ada orang yang memberi-tahukan kepada kita, bahwa dibawah kain kita ada 
kala-jengking, tentu kita terima perkataan itu sebagai suatu nikmat. Dan kita 
merasa senang sekali. Dan kita berusaha menghilangkan kala-jengking tadi, 
menjauhkannya dan membunuhnya. Penganiayaannya itu atas badan dan ke- 
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sakitannya berketerusan, sehari atau kurang dari sehari. Dan penganiayaan 
akhlak buruk atas lubuk hati itu, lebih ditakuti, bahwa berketerusan sesudah 
mati untuk selama-lamanya atau ribuan tahun lamanya. Kemudian, kita tidak 
merasa gambira kepada orang yang memberitahukan kepada kita akan akhlak 
buruk itu. Dan kita tidak berusaha menghilangkannya. Akan tetapi berusaha 
menghadapi penasehat tadi, seperti perkataannya kepada kita. Lalu kita ber¬ 
kata kepadanya: "Saudara juga berbuat begitu.begitu...... 

Dan kita sibuk bermusuhan dengan orang tersebut, tanpa mengambil man- 
fa’at dengan nasehatnya. Yang demikian, menyerupai dengan kekesatan hati 
yang dihasilkan oleh kebanyakan dosa. Dan pokok semua itu, ialah: kelemah¬ 
an iman . Maka kita bermohon pada Allah ’Azza wa Jalla kiranya, kita diil- 
hamiNya petunjuk, diperlihatkanNya kepada kita akan segala kekurangan 
dan dianugerahiNya kita kesibukan untuk mengobatinya. Dan diberiNya kita 
taufik, untuk bangun mengucapkan terima kasih (syukur) kepada orang yang 
memperlihatkan kepada kita akan segala keburukan kita, dengan nikmat dan 
kumiaNya. 

Jalan Ketiga: bahwa ia memperoleh paedah mengfetahui kekurangan dirinya, 
dari perkataan (lidah) musuhnya. Sesungguhnya mata yang penuh kemarahan 
akan melahirkan segala keburukan. Semoga manusia lebih banyak mengam¬ 
bil manfa’at dari musuh yang meluap-luap kemarahannya, yang menyebutkan 
segala kekurangannya, daripada teman yang berminyak air (palsu) yang 
menyanjung dan memujinya. Dan menyembunyikan segala kekurangannya. 
Hanya tabi’at manusia sudah menjadi sifatnya, mendustakan musuhnya. Dan 
apa yang dikatakan musuh itu, dianggapnya dengki. Akan tetapi orang yang 
berpemandangan jauh (bermata hati), selalu mengambil manfa’at dengan 
perkataan musuh-musuhnya.Karena semua kejahatannya - tak boleh tidak - 
akan berhamburan dari lidah musuh itu. 

Jalan Keempat: bahwa ia bercampur-baur dengan manusia. Semua yang dili¬ 
hatnya tercela diantara orang banyak itu, maka hendaklah dicarinya pada diri¬ 
nya sendiri dan disandarkannya kepadanya. Sesungguhnya orang mu’min itu, 
cermin orang mu’min. Lalu melihat dari kekurangan orang lain, akan keku¬ 
rangan dirinya. Dan ia tahu, bahwa tabi’at (karakter) itu, berdekat-dekatan 
tentang mengikuti hawa-nafsu. Sifat yang dipunyai oleh seorang teman, se¬ 
nantiasa asalnya dari teman yang lain atau dari yang lebih besar daripadanya 
atau sedikit daripadanya. Maka hendaklah ia mencari pada dirinya dan mem¬ 
bersihkannya dari semua yang mencelanya dari orang lain. Mencukupilah ba¬ 
gimu dengan yang tersebut, untuk pendidikan diri! 

Kalau manusia semua meninggalkan apa yang tiada disukainya dari orang la¬ 
in, niscaya mereka tiada memerlukan kepada pendidik. 

Orang bertanya kepada nabi Isa a.s.: "Siapakah yang mendidik engkau?" 
Nabi Isa a.s. menjawab: "Tiada seorangpun mendidikku. Aku melihat kebo¬ 
dohan orang bodoh itu suatu kekurangan, maka aku jauhkan kebodohan itu". 
Ini semua adalah daya-upaya orang yang tiada memnunyai guru yang arif bi- 
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jaksana, yang cerdik, yang melihat kekurangan diri, yang penuh kasih-sayang, 
yang menasehati bidang Agama, yang selesai daripada mendidik dirinya, yang 
bekerja mendidik hamba Allah Ta’ala dan menasehati mereka. Siapa yang 
memperoleh orang seperti itu, maka sesungguhnya ia telah memperoleh dok¬ 
ter. Maka hendaklah ia tidak berpisah dengan orang itu. Orang itulah yang 
menyembuhkannya dari sakitnya. Dan melepaskannya daripada kebinasaan 
yang dihadapinya. 


PENJELASAN: dalil-dalil yang diambil dari orang-orang bermata-hati dan 
dalil-dalil Agama; bahwa jalan pada pengobatan penyakit 
hati itu ialah: meninggalkan nafsu-syahwat . Dan unsur pe¬ 
nyakitnya, ialah menuruti nafsu-syahwat. 

Ketahuilah kiranya, bahwa apa yang telah kami sebutkan, jika anda perhati¬ 
kan dengan mata yang penuh perhatian, niscaya terbukalah mata-hati anda 
dan tersingkaplah bagi anda segala penyakit hati, sakitnya dan obatnya, de¬ 
ngan nur ilmu dan yakin. Jikalau anda lemah dari yang demikian, maka tidak 
seyogialah anda, kehilangan pembenaran (tashdiq) dan iman, dengan jalan 
menemui dan mengikuti, bagi orang yang berhak mengikuti. 

Sesungguhnya iman itu mempunyai tingkat, sebagaimana ilmu itu mempu¬ 
nyai tingkat. Ilmu itu berhasil sesudah iman. Dan ilmu itu dibelakang iman. 
Allah Ta’ala berfirman:- 


("f 




(Yarfa’il-laahul-ladziina aamauu minkum, wal-ladziina uutul-ilma darajaat). 
Artinya: ”Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman diantara kamu 
dan orang-orang yang diberi ilmu kepada darajat yang tinggi”. - S. Al-Muja- 
daiah, ayat 11. 

Siapa yang membenarkan, bahwa menentang nafsu-syahwat itu, adalah jalan 
kepada Allah ’Azza wa Jalla dan ia tidak memperhatikan kepada sebab dan 
rahasianya, maka ia termasuk diantara orang-orang yang beriman. Dan apabi¬ 
la ia memperhatikan kepada apa yang telah kami sebutkan, tentang peno- 
long-penolong nafsu-syahwat, maka ia termasuk diantara orang-orang yang 
memperoleh ilmu. 

Masing-masing dijanjikan oleh Allah akan kebaikan (sorga). 

Dan yang dikehendaki iman dengan hal ini, dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah 
dan ucapan para ulama itu, sangat banyak dari dapat dihinggakan. Allah 
Ta’ala berfirman: 
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(Wa nahan-nafsa ‘anil-hawaa, fa innal-janna-ta hiyal-ma’waa). 

Artinya: ”Dan menahan dirinya dari hawa-nafsu. Sesunggunya sorga teinpat 
diamnya”. - S. An-Nazi’at, ayat 40 - 41. 

Allah Ta’ala berfirman:- 



(Ulaa-ikal-ladzii-nam-tahanal-laa-hu quluu-bahum lit-taqwaa). 

Artinya: ”Mereka itu orang-orang yang telah diuji oleh Allah hatinya untuk 
taqwa’\- S. Al-Hujurat, ayat 3. Ada yang mengatakan: dicabut oleh Allah 
dari hatinya kesukaan kepada nafsu-syahwat 
Nabi s, a.w. bersabda 






(Al-mu’minu baina khamsi syadaaida: mu’minin jahsuduhu wa munaafiqin 
jubghidluhu wa kaafirin juqaatiluhu wa syaithaanin judlilluhu wa nafsin tu- 
naazi’uhu). 

Artinya: ”Orang mu’min itu diantara lima kesulitan: orang mu’min sendiri 
yang dengki kepadanya, orang munafik yang marah kepadanya, .orang kafir 
yang memeranginya, setan yang menyesatkannya dan hawa-nafsu yang 
bertengkar dengan dia” (1). 

Nabi s.a.w. menerangkan, bahwa hawa-nafsu itu musuh yang bertengkar,, 
yang harus dilawannya dengan mujahadah (perjuangan yang sengit). 
Diriwayatkan, bahwa Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada nabi Daud 
a.s.: ”Hai Daud! Berilah nasehat dan peringatan kepada teman-temanmu 
akan memakan nafsu-syahwat! Sesungguhnya hati yang tergantung akalnya 
dengan nafsu-syahwat dunia itu, terdinding (terhijab) daripadaKu”. 

Nabi Isa a.s. bersabda: ”Amat baiklah orang yang meninggalkan nafsu-syah¬ 
wat yang sekarang, untuk memperoleh yang dijanjikan, yang ghaib, yang ti¬ 
dak dilihatnya”. 

Nabi kita s.a.w. bersabda kepada suatu kaum (orangbanyak) yang datang dari 
perjuangan (jihad): ”Selamat datang bagi kamu sekalian, yang datang dari 
perjuangan kecil (al-jihadihash-ghar) ke perjuanganbesar(a\-]ihadi\-a)<Lbax)\' , \ 
Lalu ada yang bertanya: ”Wahai Rasulu’llah! Apakah perjuangan besar itu?*’. 
Rasulu’llah s.a.w. menjawab: ”Berjuang dengan hawa-nafsu”. (2). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 


'i. i 


(1) . Dirawikan Abubakar bin Bilal dari Anas, dengan sanad dla’if. 

(2) . Dirawikan Al-Baihaqi dan telah diterangkan dahulu dalam uraian "Keajaiban hati”. 

1065 



(Al-mujaahidu man jaahada nafsahu fii-thaa’ ati’l-laahi ’Azza wa Jalla). 
Artinya: "Pejuang (al-mujahid), ialah, orang yang memperjuangkan hawa- 
nafsunya untuk menta’ati Allah ’Azaa wa Jalla” (1), 

Nabi s. a.w. bersabda: ”Cegahlah yang menyakiti kamu dari hawa-nafsumu! 
Dan janganlah kamu turuti hawa-nafsu itu pada perbuatan ma’siat terhadap 
Allah! Jadi, hawa-nafsu itu akan memusuhi kamu pada hari kiamat. Lalu se¬ 
bahagian kamu akan mengutuki sebahagian yang lain. Kecuali diampuni oleh 
Allah dan ditutupNya” (2). 

Sufyan Ats-Tsauri r.a. berkata: ’Tiada aku obati sesuatu, yang lebih sukar ke¬ 
padaku, daripada hawa-nafsuku. Sekali untukku (bermanfa’at bagiku) dan 
sekali atas diriku (mendatangkan melarat atas diriku)”. 

Abdul-Abbas Al-Maushali r.a. berkata kepada nafsunya: ”Hai nafsu! Tidak 
didalam dunia, bersama anak raja-raja engkau bersenang-senang. Dan tidak 
pada mencari akhirat, bersama hamba-hamba Allah, engkau bersungguh- 
sungguh. Seolah-olah aku dengan engkau, diantara sorga dan neraka engkau 
kurung. Hai nafsu! Apakah fengkau tiada malu?”. 

Al-Hasan Al-Basri r.a. berkata: ”Tiadalah binatang yang sukar dikendarai, 
yang lebih memerlukan kepada kekang yang kuat, dari nafsu engkau sendiri 
Yahya bin Mu’adz Ar-Razi berkata: ”Berjuanglah menentang hawa nafsumu 
dengan pedang latihan! Dan latihan itu diatas empat cara: yang menguatkan 
dari makanan, memicingkan mata dari tidur, yang perlu dari perkataan dan 
menahan kesakitan dari semua manusia. Dari sedikit makan itu terjadilah 
mati nafsu-syahwat. Dari sedikit tidur, bersihlah semua kehendak. Dari sedi¬ 
kit berkata-kata, selamatlah dari segala bahaya. Dan dari menahan kesakitan 
sampailah kepada segala tujuan. Tiada suatu pun yang lebih sukar atas seo¬ 
rang hamba, selain sopan-santun ketika kekasaran dan sabar atas kesakitan. 
Apabila bergerak kehendak dari nafsu-syahwat dan dosa dan bergelora dari¬ 
padanya keenakan perkataan yang sia-sia, niscaya dicabut pedang sedikit ma¬ 
kan dari sarungnya tahajjud dan sedikit tidur. Dan dipukulnya dengan tangan 
kelesuan dan sedikit bicara. Sehingga ia terputus dari kezaliman dan balas 
dendam. Lalu ia aman daripada mala-petakanya, diantara manusia-manusia 
yang lain. Dan dibersihkannya dari kegelapan segala keinginannya. Maka ter¬ 
lepaslah ia dari segala tipuan bahayanya. Maka ketika itu, jadilah nafsu tadi 
bersih dan bercahaya, yang ringan kerohanian. Lalu ia berkeliling dilapangan 
kebajikan. Dan berjalan pada jalanan keta’atan. Seperti kuda, yang tangkas 
dilapangan. Dan seperti raja yang berjalan-jalan di taman” - 
Yahya bin Mu’adz Ar-Razi berkata pula: ”Musuh manusia tiga: "dunianya, 
setannya dan nafsunya. Maka jagalah diri dari dunia dengan zuhud , dari setan 
dengan menentangnya dan dari nafsu dengan meninggalkan segala keingin¬ 
an!”. 


(1) . Dirawikan At-Tirmidzi dan Ibnu Mayah dari Fudlalah bin ’Ubaid. 

(2) . Menurut Al-Iraqi, bahwa beliau tiada menjumpai dengan susunan yang demikian. 
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Sebahagian hukama' (ahli hikmah atau failosuf) berkata: ”Siapa yang dikua¬ 
sai oleh nafsu, maka ia menjadi tawanan dalam sumur keinginannya, terku¬ 
rung dalam penjara kecenderungannya, dipaksakan dan diikatkan kekangnya 
dalam tangan hawa-nafsu itu. Lalu nafsu itu menariknya menurut sekehen¬ 
daknya. Maka ia mencegah hatinya dari segala yang faedah”. 

Ja’far bin Hamid (1) berkata: ’Telah sepakat para ulama dan hukama, bahwa 
nikmat (akhirat) tidak akan diperoleh, kecuali dengan meninggalkan nikmat 
(dunia). 

Abu Yahya Al-Warraq berkata: ”Siapa yang merelai anggota-anggota badan¬ 
nya dengan nafsu-syahwat, maka ia telah menanamkan dalam hatinya, pohon 
penyesalan”. 

Wahib bin Al-Ward berkata: ”Apa yang berlebih dari roti, maka itu nafsu 
syahwat”. Dan ia berkata pula: ”Siapa yang mencintai nafsu-syahwat dunia, 
maka hendaklah ia bersiap untuk kehinaan”. 

Diriwayatkan, bahwa perempuan pembesar itu (tempat nabi Yusuf a.s. pada 
mulanya di Mesir) berkatakepadanabi Yusuf a. s., sesudah nabi Yusuf a.s. me¬ 
miliki gudang kekayaan bumi dan perempuan pembesar itu duduk ditepi jalan, 
pada hari berjalannya rombongan Yusuf a.s. dan adalah Yusuf a.s. berkende- 
raan dalam rombongan,yang jumlahnya kira-kiraduabelas ribu para pembesar 
kerajaannya: "Mahasuci Tuhan yang menjadikan raja-raja, menjadi budak, 
disebabkan perbuatan ma’siat. Dan menjadikan budak menjadi raja, disebab¬ 
kan keta’atannya kepada Tuhan. Sesungguhnya sifat rakus dan nafsu-syah¬ 
wat, menjadikan raja-raja itu menjadi budak. Dan demikianlah balasan terha¬ 
dap orang-orang yang berbuat kerusakan. Sabar dan taqwa itu menjadikan 
budak menjadi raja”. 

Lalu Yusuf a.s. menjawab, sebagaimana diterangkan oleh AllahTa’ala (da¬ 
lam Kitab Suci Al-Qur-an, Surat Yusuf, ayat 90):- 





(Innahu man yattaqi wa yashbir, fa innal-laaha laa yudlii ‘u ajral-muh-siniin). 
Artinya: ”Sesungguhnya, barangsiapa yang menjaga dirinya - dari kejahatan - 
dan berhati teguh (sabar), maka sesungguhnya Allah tidak akan menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan”. 

Al-Junaid r.a. berkata: ”Pada suatu malam aku tidak tidur. Lalu aku bangun 
mengerjakan shalat wiridku. Maka aku tiada memperoleh halawah (kemanis¬ 
an iman) yang sudah aku peroleh sebelumnya. Lalu aku ingin tidur. Tetapi 
aku tidak mau tertidur. Lalu aku duduk, maka aku tidak sanggup duduk. Lalu 
aku keluar. Tiba-tiba terlihat seorang laki-laki terbungkus dalam baju bulu, 
tercampak diatas jalan. Tatkala ia merasa dengan kedatanganku, lalu ia ber- 

(1). Menurut Ittihaf syarak Ihya* halaman 352, jilid VII, bukan Ja’far bin Hamid, tetapi Ja’far 
bin Muhammad, sebagaimana yang terdapat pada sebahagian copy (Peny.), 
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kata: ”Hai Abal-qasim! Telah tiba sa’atnya kepadaku”. Lalu aku menjawab: 
”Wahai Tuanku! Dengan tidak ada perjanjian lebih dahulu!”. 

Lalu orang itu menjawab: ”Ada! Aku telah bermohon pada Allah ’Azza wa 
Jalla, bahwa Ia menggerakkan hatimu untukku”. 

Lalu aku menjawab: ”Sesungguhnya Allah Ta’ala telah berbuat demikian. 
Apa hajat tuan hamba?”. 

Orang itu menjawab: ”Kapankah penyakit nafsu itu menjadi obatnya?”. 
Lalu aku menjawab: ”Apabila nafsu itu menentang keinginannya”. 

Orang itu lalu mengadapkan kata-katanya kepada nafsunya, seraya berkata: 
”Dengarlah! Dengan ini, telah aku jawab kepada engkau tujuh kali. Tetapi 
engkau enggan mendengarnya, kecuali dari Al-Junaid. Nah, sekarang engkaii 
telah mendengar daripadanya”. - 
Kemudian orang itu pergi dan aku tidak mengenalnya”. 

Jazid Ar-Raqa$yi berkata: ”Untukmu air dingin didunia, tidak untukku. Mu¬ 
dah-mudahan aku memperolehnya diakhirat nanti” (1). 

Seorang laki-laki bertanya kepada Umar bin Abdul-aziz r.a.: ”Kapankah aku 
berbicara?”. 

Umar bin Abdul-aziz r.a. menjawab: ”Apabila engkau ingin diam”. 

Orang itu bertanya lagi: ”Kapankah aku diam?” 

Umar menjawab: ”Apabila engkau ingin berbicara”. 

Ali r.a. berkata: ”Siapa yang ingin kepada sorga, niscaya ia melupakan nafsu- 
syahwatnya didunia”. 

Adalah Malik bin Dinar berjalan-jalan dipasar. Apabila ia melihat sesuatu 
yang diingininya, lalu ia berkata kepada nafsunya: "’Sabarlah! Demi Allah, 
aku tiada melarang engkau, melainkan karena kemuliaan engkau atas diri¬ 
ku”. 

Jadi, telah sepakat para ulama dan hukama’, bahwa tiada jalan kepada keba¬ 
hagiaan akhirat, selain dengan mencegah nafsu dari keinginan dan menentang 
segala nafsu-syahwat. Maka percaya dengan ini, wajib. 

Adapun ilmu penguraian tentang nafsu-syahwat yang ditinggalkan dan yang 
tidak ditinggalkan itu, tidak dapat diketahui, selain dengan apa yang telah 
kami sebutkan dahulu. 

Hasil latihan dan rahasianya ialah, bahwa nafsu itu tidak mencari kesenangan 
dengan sesuatu yang tidak akan diperoleh nanti didalam kubur, kecuali seka¬ 
dar perlu. Maka itu, terbatas kepada: makan, kawin, pakaian, tempat tinggal 
dan semua yang diperlukan, sekedar hajat dan penting. Maka sesungguhnya, 
kalau ia sudah memperoleh kesenangan dengan sesuatu, niscaya melekat dan 
hatinya jinak kepadanya. Apabila ia telah mati, maka ia bercita-cita kembali 
kedunia, disebabkan sesuatu tadi. Tiada bercita-cita kembali kedunia, selain 
orang yang tiada memperoleh keuntungan diakhirat dalam suatu hal pun. Dan 
tiada terlepas dari yang demikian, selain bahwa hati itu sibuk dengan: 

(1). Maksudnya: sewaktu nafsunya ingin kepada air dingin, lalu ditahannya, untuk melawan 
nafsunya (Peny.). 
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ma’rifah, cinta, bertafakkur dan sepenuh hati kepada Allah . Tiada tenaga un¬ 
tuk yang demikian, selain dengan bantuan Aliah. Dan ia singkatkan dari du¬ 
nia, kepada apa yang menolak segala penghalang dzikir dan pikiran saja. Sia¬ 
pa yang tidak sanggup diatas hakekat yang demikian, maka hendaklah dide¬ 
katinya! Manusia padanya empat macam:- 

Pertama: orang yang terbenam hatinya dengan mengingati (dzikir) kepada 
Allah. Ia tiada menoleh kepada dunia, selain pada yang penting untuk peng¬ 
hidupan. Orang ini termasuk orang-orang shiddiqin. Dan tiada sampai kepa¬ 
da tingkat ini, selain dengan latihan panjang dan sabar atas segala keinginan 
pada waktu yang lama. 

Kedua: orang yang telah terbenam dunia dalam hatinya. Dan tiada lagi tinggal 
dzikir kepada Aliah Ta’ala dalam hatinya, selain dari sekadar pembicaraan 
diri^hadidsin-nafsi), dimana ia ipenyebutkanNya dengan lidah, tidak dengan 
hati. Orang ini, termasuk orang-orang yang binasa. 

Ketiga: orang yang berbuat untuk dunia dan Agama. Akan tetapi yang banyak 
pada hatinya, ialah: Agama. Maka orang ini, tak boleh tidak, datang dinera- 
ka. Tetapi ia bebas dari neraka dengan segera, menurut banyak dzikirnya ke¬ 
pada Allah Ta’ala dalam hatinya. 

Keempat: orang yang berbuat dengan dunia dan Agama bersama-sama. Teta¬ 
pi lebih banyak dunia dalam hatinya. Orang ini lama tinggalnya dineraka. Te¬ 
tapi - tiada mustahil - ia akan keluar dari neraka, karena kuat dzikirnya kepada 
Allah Ta’ala dalam hatinya dan mantapnya dzikir itu dalam lubuk hatinya. 
Walaupun ingatan kepada dunia itu, lebih banyak pada hatinya. Wahai Allah 
Tuhanku! Kami berlindung dengan Engkau dari azab Engkau!” 
Sesungguhnya Engkaulah tempat berlindung! 

Mungkin ada orang yang berkata, bahwa bersenang-senang dengan hal mu¬ 
bah (yang dibolehkan oleh Agama) itu dibolehkan. Maka bagaimana berse¬ 
nang-senang itu, menjadi sebab jauhnya daripada Allah ’Azza wa Jalla? 

Itu adalah khayalan lemah. Bahkan mencintai dunia itu kepala semua kesa¬ 
lahan dan sebab batalnya semua kebaikan. Hal mubah yang keluar dari seke¬ 
dar diperlukan, juga termasuk sebahagian dari dunia. Dan menjadi sebab ja¬ 
uhnya daripada Allah Ta’ala. Dan akan datang uraian itu pada Kitab Celaan 
Dunia nanti. 

Ibrahim Al-Khawwash berkata: ”Pada suatu kali aku berada pada pergunung- 
an Al-Lukam (di Syria). Lalu aku melihat buah delima. Maka timbul keingin¬ 
anku kepada buah delima itu. Lalu aku ambil sebuah, aku belah dan aku 
dapati rasanya masam. Lalu aku pergi dan aku tinggalkan buah delima itu. 
Maka aku lihat seorang laki-laki tercampak diatas tanah dan telah berkumpul 
lalat-lalat atas badannya. Maka aku memberi salam, dengan ucapan: ”Assa- 
lamu ’alaika”. Lalu ia menjawab: ”Wa ’alaikas-salamu ya Ibrahim!”. Maka 
akil bertanya; ”Bagaimana engkau mengenai aku?”. Lalu ia menjawab: 
”Siapa yang mengenal Allah ’Azza wa Jalla, niscaya tiada suatupun tersem¬ 
bunyi kepadanya”. Maka aku menjawab: ”Aku melihat bagimu suatu hal ser- 
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ta Allah ’Azza wa Jalla. Jikalau kamu bermohon kepadaNya, untuk dipeliha- 
raNya engkau dari lalat-lalat ini”. Lalu ia menjawab: ”Akupun melihat bagi¬ 
mu suatu hal serta Allah Ta’ala. Jikalau engkau bermohon kepadaNya, untuk 
dipeliharaNya engkau dari keinginan kepada buah delima. Sesungguhnya se¬ 
ngatan delima akan didapati oleh manusia sakitnya pada hari akhirat. Sedang 
sengatan lalat, akan didapati sakitnya didunia. Lalu aku tinggalkan orang ter¬ 
sebut dan aku pergi”. 

As-Sirri berkata: ”Aku semenjak empatpuluh tahun yang lampau, diminta 
oleh nafsuku, supaya aku membenamkan roti dalam air manisan. Maka aku ti¬ 
dak makan roti yang demikian itu”. 

Jadi, tidak mungkin memperbaiki hati untuk menempuh jalan akhirat, sebe¬ 
lum nafsu dilarang bersenang-senang dengan hal mubah. Sesungguhnya 
nafsu, apabila tidak dilarang dari sebahagian hal-hal mubah, niscaya nafsu itu 
loba pada hal-hal yang terlarang. Siapa yang bermaksud memelihara lidahnya 
daripada mengupat dan kata-kata yang tidak perlu, maka menjadi haknya, 
bahwa ia harus diam, selain dari dzikir kepada Allah Ta’ala dan hal-hal yang 
penting pada Agama. Sehingga matilah keinginannya berkata-kata. Ia tidak 
berkata-kata, selain yang benar. Lalu diamnya itu adalah ibadah dan perkata¬ 
annya pun adalah ibadah. 

Manakala mata membinasakan melemparkan pandangannya kepada tiap-tiap 
sesuatu yang baik, niscaya mata itu tidak menjaga pandangannya kepada apa 
yang tidak halal. Begitu pula keinginan-keinginan yang lain. Karena yang dia 
ingini akan yang halal, barang itu pulalah yang dia ingini akan yang haram. 
Keinginan (syahwah) itu satu. Dan haruslah kepada hamba Allah, mencegah¬ 
nya dari yang haram. 

Kalau syahwah itu tidak dibiasakan terbatas kepada syahwah sekedar yang 
penting, maka syahwah itu akan mengalahkannya. 

Inilah salah satu bahaya hal-hal yang mubah. Dan disebaliknya terdapat baha¬ 
ya-bahaya besar, yang lebih besar dari yang tersebut tadi. Yaitu: nafsu itu 
gembira dengan bersenang-senang didunia. Ia cenderung kepada dunia dan 
merasa tenteram kepada dunia, dengan kegembiraan dan kebatilan. Sehingga 
nafsu itu menjadi mabuk, seperti orang mabuk yang tidak sembuh dari ke- 
mabukannya. 

Kesenangan duniawi itu racun yang membunuh, yang mengalir dalam urat. 
Lalu keluarlah dari hati, ketakutan, kegundahan, ingatan kepada mati dan hu¬ 
ru-hara hari kiamat. Inilah, yang dinamakan: mati hati . 

Allah Ta’ala berfirman:- 



(Wa radluu 6il-hayaatid-dun-ya wath-ma-annuu bihaa). 

Artinya: ”Mereka rela dengan kehidupan yang dekat (dunia) dan sudah mer»- 
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sa tenteram dengan itu”. - S. Yunus, ayat 7. 
Ailah Ta’ala berfirman:- 



(Wa mal-hayaa-tud-dun-ya fii-aakhira-ti illaa mataa-‘un). 

Artinya: "Sedangkan kesukaan kehidupan dunia ini dibandingkan dengan 
akhirat, hanyalah sementara waktu". - S. Ar-Ra’d, ayat 26. 

Allah Ta’ala berfirman:- 





(Tlamuu, annamal-ha-yaatud-dun-ya la‘ibun wa lahwun wa ziinatun wa ta-faa 
khurun bainakum wa takaatsurun fil-amwaali wal-aulaadi, ka-matsali ghaitsin 
a‘ja-bal-kuffaara nabaatuhu,tsumma yahiiju fa-taraahu mushfarran, tsumma 
yakuunu huthaman, wa fil-aakhi-rati-adzaa-bun sya-diidun wa magh-firatun 
minal-laahi wa ridl-waanun,wa mal-hayaatud-dun-ya illaa mataa^ulghuruur). 
Artinya: "Ketahuilah olehmu, bahwa kehidupan dunia itu hanyalah permain¬ 
an dan senda gurau, perhiasan dan bermegah-megah antara sesama kamu, 
berlomba banyak kekayaan dan anak-anak; perumpamaannya bagai hujan, 
yang menakjubkan orang-orang kafir, melihat tumbuh tanamannya, kemudi¬ 
an itu menjadi kering dan engkau lihat kuning warnanya, lalu menjadi hancur. 
Dan dihari akhirat siksa yang sangat keras (untuk orang yang bersalah) dan 
ampunan dari Tuhan dan keridlaan (untuk orang yang mengerjakan kebaik¬ 
an). Dan kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan tipuan semata".- S. Al- 
Hadid, ayat 20. 

Semua yang tersebut itu adalah celaan kepada dunia. Kita bermohon kepada 
Allah akan keselamatan. Maka orang-orang yang berhati teguh-kuat, mencoba 
hatinya mendatangi dunia pada waktu senang. Lalu mereka memperoleh hati¬ 
nya kesat dan liar, jauh daripada memperoleh bekas pada mengingati Allah 
dan hari akhirat. Dan mereka mencoba hatinya pada waktu sedih. Lalu mere¬ 
ka memperolehnya lembut, halus, bersih, menerima bekas dzikir kepada 
Allah. Lalu mereka mengetahui, bahwa kelepasan itu adalah pada kesedihan 
yang terus-menerus, jauh darisebab-sebab kesenangan dan tenggelam dalam 
kenikmatan. Lalu mereka putuskan hatinya dari kelazatan dunia. Dan mem¬ 
biasakannya bersabar dari segala nafsu-syahwat, halalnya dan haramnya. Me¬ 
reka mengetahui, bahwa yang halal itu ada perhitungan. Yang haram itu ada 
siksaan. Dan yang meragukan diantara keduanya itu, ada celaan. Jaitu, sema¬ 
cam azab juga. 

Siapa yang diperdebatkan hitungan amalannya dilapangan kiamat nanti, ma¬ 
ka sesungguhnya ia telahmemperoleh azab. Makamerekamelepaskan dirinya 
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dari azab itu. Dan mereka sampai kepada kemerdekaan dan milik yang kekal 
didunia dan diakhirat, dengan terlepasnya dari tawanan nafsu-syahwat dan 
perbudakannya. Dan hati jinak dengan dzikir kepada Allah ’Azza wa Jalla 
dan sibuk dengan menta’atiNya. Mereka berbuat dengan nafsu-syahwat, apa 
yang diperbuat dengan burung liar, apabila dimaksudkan mendidiknya dan 
mengobahkannya dari melompat-lompat dan liar, kepada menuruti dan terdi¬ 
dik. Maka pertama-tama, burung itu dikurung dalam sangkar gelap dan ditu¬ 
tup kedua matanya. Sehingga berhasil ia terputus.dari dapat terbang lagi diu- 
dara lepas. Dan ia lupa dari naluri lepas bebas yang disukainya selama ini. Ke¬ 
mudian, disayangi dengan daging, sehingga ia jinak kepada tuannya dan 
disukainya benar-benar. Apabila dipanggil, ia menyahut. Dan manakala ia 
mendengar suara tuannya, niscaya ia kembali kepadanya. 

Begitu pulalah jiwa, tiada jinak kepada Tuhannya dan tiada selalu berdzikir 
kepadaNya, selain apabila jiwa itu terlepas dari kebiasaannya. Pertama-tama 
dengan khilwah dan ’uzlah (mengasingkan diri), supaya terpelihara pende¬ 
ngaran dan penglihatan dari segala yang disukai. Kemudian, yang kedua, jiwa 
itu dibiasakan dengan memuji Allah, berdzikir dan berdo’a didalam khilwah 
tadi. Sehingga sangatlah jinaknya dengan dzikir kepada Allah ’azza wa Jalla, 
sebagai ganti dari jinaknya dengan dunia dan keinginan-keinginan yang lain. 
Yang demikian itu terasa berat bagi seorang murid pada permulaannya. Ke¬ 
mudian, terasa nikmat pada kesudahannya. Seperti anak kecil yang dihenti¬ 
kan dari menyusu pada susuan ibunya , adalah sangat berat bagi anak kecil itu. 
Karena sesa’at pun ia tidak sabar. Maka karenanya, bersangatan tangisnya 
dan gundahnya ketika dihentikan susuan itu. Dan anak itu sangatlah menolak 
makanan yang disugukan kepadanya, sebagai ganti dari susu. Akan tetapi, 
apabila terus tidak diberikan susu dari sehari kesehari dan sangatlah payahnya 
bersabar dan ia sangat lapar, niscaya diambilnya makanan itu karena terpak¬ 
sa. Kemudian, jadilah yang demikian itu menjadi tabiat baginya. Jikalau, se¬ 
sudah itu ia dikembalikan kepada susuan lagi, niscaya ia tidak mau kembali 
kepadanya. Ia tidak menyukai lagi susuan, memandang jijik kepada susu dan 
menyukai makanan. 

Begitu pula binatang kenderaan. Pada mulanya, tiada menyukai pelana, ke¬ 
kang dan dikenderai. Lalu, binatang itu dibawa kepada yang demikian, de¬ 
ngan paksaan. Ia tidak mau terlepas yang telah dijinakinya dengan rantai dan 
ikatan pada mulanya. Kemudian, disukainya dengan pelana itu, dimana ia di¬ 
tinggalkan pada tempatnya, berhenti tanpa diikat. 

Maka begitu pula, nafsu itu dididik, sebagaimana mendidik burung dan bina¬ 
tang kenderaan. Mendidiknya, ialah mencegahnya daripada memandang, 
menyukai dan merasa senang dengan nikmat dunia. Bahkan dengan semua 
yang akan diceraikannya dengan mati. Karena akan dikatakan kepadanya: 
"Cintailah apa yang engkau cintai. Sesungguhnya engkau akan berpisah de¬ 
ngan dia”. Apabila ia tahu, bahwa siapa yang mencintai sesuatu, yang harus 
akan berpisah dengan dia dan sudah pasti merasa tiada berbahagia dengan 
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perpisahan itu, niscaya hatinya akan sibuk dengan mencintai sesuatu yang tia¬ 
da akan berpisah. Yaitu: dzikir (menyebut dan mengingati) Allah Ta’ala. Se¬ 
sungguhnya dzikir itu akan menemaninya dalam kubur dan tiada akan berpi¬ 
sah dengan dia. 

Semua itu, akan sempurna mula pertama dengan kesabaran dalam beberapa 
hari yang sedikit jumlahnya. Dan umur itu adalah sedikit sekali, apabila di¬ 
bandingkan kepada masa hidup akhirat. Orang yang berakal rela menanggung 
kesulitan dalam perjalanan, dalam mempelajari pekerjaan tangan dan lainnya 
dalam waktu sebulan, untuk memperoleh kesenangan setahun atau dalam su- 
atu masa. Semua umur d.engan dibandingkan kepada suatu yang lama, adalah 
kurang dari sebulan, dibandingkan kepada umur dunia. Maka tak boleh tidak 
bersabar dan berjuang (bermujahadah), ”Ketika pagi, maka kaum itu memu¬ 
jikan perjalanan malam. Dan hilanglah kebutaan ngantuk dari mereka” - se¬ 
bagaimana dikatakan Ali r.a. 

Jalan mujahadah dan riadlah berbeda bagi masing-masing manusia, menurut 
perbedaan hal-ikhwalnya. Yang pokok, masing-masing orang meninggalkan 
apa yang menjadi kesenangannya dari sebab-sebab duniawi. Orang yang me¬ 
rasa gembira dengan harta atau kemegahan atau disebabkan diterima pada 
pengajarannya atau merasa mulia menjadi hakim atau menjadi penguasa atau 
disebabkan banyak pengikut pada mengajar dan memfaedahkan ilmu kepada 
orang, maka seyogialah pertama-pertama ditinggalkan apa yang menjadi ke¬ 
senangannya. Karena jikalau ia dilarang dari sesuatu yang demikian dan dika¬ 
takan kepadanya: ”Pahalamu diakhirat, yang tiada berkurang dengan larang¬ 
an itu”, maka ia tiada merasa senang yang demikian dan merasa pedih hati¬ 
nya. Maka orang itu termasuk diantara orang yang menyenangi dengan kehi¬ 
dupan duniawi dan merasa tenteram dengan itu. Hal yang demikian membina¬ 
sakan dirinya. 

Kemudian, apabila ia meninggalkan sebab-sebab kesenangan, maka hendak¬ 
lah ia mengasingkan diri dari manusia. Dan hidup sendirian dengan dirinya 
sendiri. Dan hendaklah ia mengintip hatinya! Sehingga ia tiada sibuk, selain 
dengan mengingati (dzikir) Allah dan berpikir padaNya. Dan hendaklah ia 
mengintip tentang nafsu-syahwat dan bisikan (waswas) yang tampak pada di¬ 
rinya! Sehingga dicegahnya materi tersebut manakala muncul. Karena tiap-ti¬ 
ap bisikan itu mempunyai sebab. Dan bisikan itu tidak akan hilang; selain de¬ 
ngan memotong sebab itu dan hubungannya. 

Hendaklah selalu berbuat demikian selama umur masih ada! Dan perjuangan 
(jihad) itu tiada akhirnya, selain dengan datangnya mati. 

PENJ EL ASAN: tanda-tanda kebagusan akhlak . 

Ketahuilah kiranya, bahwa tiap-tiap manusia itu, tiada mengetahui dengan 
kekurangan dirinya. Apabila ia berjuang menentang nafsunya, dengan perju¬ 
angan sedikit saja, sehingga ia meninggalkan kekejian-kekejian perbuatan 
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maksiat, kadang-kadang lalu ia menyangka sendiri, bahwa ia telah member¬ 
sihkan dirinya dan membaguskan akhlaknya. Dan merasa tidak perlu lagi mu* 
jahadah. 

Dari itu, maka tak boleh tidak, dijelaskan tanda kebagusan akhlak, 
Sesungguhnya kebagusan akhlak itu, ialah iman. Dan keburukan akhlak itu, i- 
atah nifaq (sifat orang munafiq). Allah Ta’ala menyebutkan sifat-sifat orang 
mu'min dan orang munafiq dalam KitabNya. Dan sifat-sifat itu pada jumlah¬ 
nya, adalah buah (hasil) kebagusan akhlak dan keburukan akhlak. Maka ma¬ 
rilah kami kemukakan sebahagian dari yang demikian, untuk diketahui tanda 



(Oad-aflahal-mu’minuunal-ladziina hum fii shalaatihim khaasyi ‘uun, wal- 
ladziina huma-nil-laghwi mu’ridluun, wal-Iadziina hum Jiz-zakaati faa-‘iluun, 
wal-ladziina hum li-furuujihim haafidhuun, illaa ‘alaa azwaajihim au maa ma- 
lakat aimaanuhum, fa-innahumghairumaluumiin, fa-manib-taghaa wa-raa-a 
dzaalika, fa-ulaa-ika humul aaduun, wal-ladziina hum bi-amaanaatihim wa 
'ahdi-him raa-‘uun, wal-ladziina hum ‘alaa shalaatihim yu haa-fidhuun,ulaa- 
ika humul-waaritsuun). 

Artinya: "Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman itu. Mere¬ 
ka yang khusyu’ dalam sembahyangnya. Dan yang menjauhkan diri dari per¬ 
kataan yang kotor. Dan yang mengerjakan perbuatan suci (membayarkan za¬ 
kat). Dan yang menjaga kehormatannya (tidak melepaskan syahwatnya). Me¬ 
lainkan kepada isterinya atau kepunyaan tangan kanannya (sahaja perempu¬ 
an). 

Maka sesungguhnya mereka itu tiada tercela. Tetapi, orang-orang yang men¬ 
cari selain dari itu, maka merekalah orang-orang yang melanggar batas. Dan - 
orang beriman dan beruntung juga-, orang-orang yang memelihara keperca¬ 
yaan yang diberikan kepadanya serta janji yang dibuatnya. Dan yang menjaga 
sembahyangnya. Itulah orang-orang yang mempusakai". - S. Al-Mu’minun, 


ayat 1—2—3—4— 

Allah berfirman:- 

(w t 

(At-taa-ibuuftal-‘aabiduunal-haamiduunas-saaihuunar- raaki ‘uu-nas-saaji- 


7—8—9—10. 


duunal-aamiruuna bil-ma’ruufi, wan-nahuuna a‘nil-munkari, wal-haafi- 


dhuuna lihuduudil-laah, wa basy-syi-ril-mu’miniin). 
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Artinya: ”Orang-orang yang tobat (kepada Allah), orang-orang yang me¬ 
nyembah (Allah), orang-orang yang memuji (Allah), orang-orang yang ber¬ 
puasa, orang-orang yang ruku’, orang-orang yang sujud, orang-orang yang 
menyuruh mengerjakan perbuatan baik, orang-orang yang melarang menger¬ 
jakan kejahatan dan orang-orang yang menjaga batas-batas (aturan) Allah; 
sampaikanlah berita gambira kepada orang-orang yang beriman V\ S. Ai-Ba- 
ra-ah, ayat 112. 

Allah ’Azza wa Jalla berfirman 


(Innamal-mu’minuuna idzza dzukiral-laahu wajilat quluu-buhum, wa idzaa 
tuliyat ‘alaihim ayaatuhu, zaadathum iimaanan, wa‘alaa rabbihim yatawakka- 
luun. Al-ladziina yuqiimuunash-shalaata wa mimmaa razaqnaahum 
yunfiquun. Ulaa-ika humul-mu’minuuna ha[qqaa). 

Artinya: "Sebenarnya orang-orang yang beriman itu, ialah mereka yang keti¬ 
ka disebut nama Allah, hatinya penuh ketakutan dan apabila dibacakan kepa¬ 
danya keterangan-keteranganNya, bertambah keimanannya karena itu dan 
mereka menyerahkan dirinya kepada Tuhannya. Mereka tetap mengerjakan 
shalat dan membelanjakan sebahagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka. Itulah orang-orang yang sebenarnya beriman’\ S. Al-Anfal, ayat 2— 
3—4. 

Allah Ta’ala berfirman, yang artinya (1): "Dan hamba-hamba Tuhan Yang 
Maha pemurah, ialah mereka yang berjalan dibumi dengan sopannya dan apa¬ 
bila orang-orang yang bodoh menghadapkan perkataan kepadanya, dijawab¬ 
nya: Selamat! Dan mereka yang pada malam hari menyembah Tuhan, sujud 
dan berdiri. Dan mereka yang berkata: "Wahai Tuhan kami! Jauhkanlah kira¬ 
nya dari kami siksaan neraka. Sesungguhnya siksaan neraka itu memilukan 
hati. Sesungguhnya itulah kediaman dan tempat tinggal yang amat buruk. 
Dan mereka itu, apabila membelanjakan hartanya, tiada melampaui batas 
dan tiada (pula) bersifat kikir, tetapi pertengahan antara keduanya. Dan me¬ 
reka itu tiada menyeru tuhan yang lain disamping Allah dan tidak membunuh 
jiwa yang dilarang oleh Allah (membunuhnya), melainkan untuk keadilan 
dan mereka tiada melakukan perzinaan. Dan siapa yang mengerjakan semua 
itu, niscaya akan menemui hukuman. Kepadanya akan diperlipat-gandakan 
siksaan pada hari kiamat dan mereka tetap disana dalam keadaan terhina. Ke¬ 
cuali orang yang telah kembali (tobat) dan mengerjakan perbuatan baik, ma¬ 
ka kejahatan orang-orang itu diganti oleh Allah dengan kebaikan. Dan Allah 
itu Mahapengampun dan Mahapenyayang. Dan orang yang kembali (tobat) 

('l). Dalam Ihya’ yang berbahasa Arab, hanya disebut ayat pertamanya, lalu disebut: hingga 
akhir surat , maka disini kami salin semuanya, sampai akhir surat, agar dapat diperhatikan 
semuanya sifat-sifat itu (Penj.). 


oiSs' - 
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dan mengerjakan perbuatan baik itu, maka sesungguhnya dia kembali kepada 
Allah dengan diterima baik. Dan mereka vang tidak mau menjadi saksi-palsu 
dan apabila melalui perkara yang omong-kosong, mereka berlalu dengan hor¬ 
matnya. Dan mereka itu, apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat Tuhan, 
mereka tiada bersikap menulikan telinga dan membutakan mata. Dan mereka 
itu berkata: ”Wahai Tuhan kami!Kurniakanlahkepadaisteri kami dan turun¬ 
an menjadi cahaya mata dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang 
yang memelihara dirinya - dari kejahatan! -Mereka mendapat tempa t yang 
tinggi, sebagai pembalasan dari kesabaran mereka dan disana mereka akan 
mendapat penghormatan selamat datang dan kebahagiaan. Mereka kekal di¬ 
sana. Alangkah baik kediaman dan tempat tinggalnya! Katakan: ’Tuhanku ti¬ 
dak akan memperhatikan kamu, kalau tiada do’a (ibadah) kamu. Sesungguh¬ 
nya kamu telah mendustakan (Tuhan), karena itu, (hukuman) pasti datang”. 
S. Al-Furqan, ayat 63—64—65^66—£7—68—69—70—71—72—73—74—75 
—76 dan 77. 

Siapa yang menjadi pertanyaan tentang keadaannya, maka hendaklah ia me¬ 
ngemukakan dirinya pada ayat-ayat yang tersebut diatas. Adanya semua sifat- 
sifat itu menjadi tanda baik akhlaknya. Tidak adanya sifat-sifat itu, menjadi 
tanda buruk akhlaknya. Adanya sebahagian dan tidak adanya sebahagian 
menunjukan adanya sebahagian kebaikan akhlak dan tidak baiknya sebaha¬ 
gian. Maka hendaklah ia berusaha memperoleh yang tidak ada dan menja¬ 
ga yang sudah ada. 

Rasulu’llah s.a.w. menyifatkan orang mu’min dengan banyak sifat. Dan de¬ 
ngan semua itu ditunjukkannya kepada akhlak yang baik. Beliau bersabda:- 



(Al-mu’minu yuhibbu liakhiihi maa yuhibbu linafsihi). 

Artinya: ”Orang mu’min itu mencintai saudaranya, apa yang dicintainya un¬ 
tuk dirinya sendiri” (1). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Man kaana yu'minu bi’llaahi wal-yaumil-aakhiri fal-vukrim dlaifahu). 
Artinya: ”Siapa yang beriman kepada Allah dan hari-akhirat, maka hendak¬ 
lah ia memuliakan tamunya” (2). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



( 1) . Hadits ini diriwayatkan oleh Z)ma syaikh (Al-Bukhari dan Muslim) dari Anas. 

(2) . Hadits ini disepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah dan Abi Syuraih Al- 

KhuzaT 
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\ 

(Man kaana yu’minu bi’llaahi wal-yaumil-aakhiri fal-yukrim jaarahu). 
Artinya: ”Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka hendak¬ 
lah ia memuliakan tetangganya 7 ’ (1). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 



(Man kaana yu’minu bi’llaahi wal-yaumil-aakhiri, far-jaqul khairan au la- 
jashmut). 

Artinya: ”Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka hendak¬ 
lah ia berkata yang baik atau diam” (2). 

Nabi s.a.w. menyebutkan, bahwa sifat-sifat orang mu’min itu, ialah: kebaikan 
akhlak. Beliau bersabda:- 



(Akmalul-mu’miniina iimaanan ahsanuhum akhlaaqaa). 

Artinya: ”Orang mu’min yang paling sempurna akhlaknya, ialah mereka yang 
terbaik akhlaknya” (3). 

Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Idzaa raaitumul-mu’mina shamuutan waquuran, fadnuu minhu, fainnahu- 
yulaq qanul-hikmah). 

Artinya: ” Apabila engkau melihat orang mu’min itu pendiam dan lemah-lem- 
but, maka dekatilah dia, karena dia itu akan diajarkan hikmah”(4)., 

Nabi s.a,w. bersabda;- 


(Man sarrathu hasanatuhu wa saa-athu sayyiatuhu fahuwa mu’minun). 
Artinya: ”Siapa yang menyenangkannya oleh kebaikannya dan memburukan- 
nya oleh kejahatannya, maka dia adalah orang mu’min (yang sempurna)” (5). 

(1) . Hadits ini disepakati oleh AI-Bukhari dan Muslim. 

(2) . Hadits ini juga disepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim. 

(3) . Dirawikan. Ahmad, Abu Daud dan Al-Baihaqi dari Abi Hurairah. 

(4) . Dirawikan Ibnu Majah dari Abi JKhallad dll. Sanad dla’if. c 

(5) . Dirawikan Ahmad dan Ath-Thabrani dari Abi Musa. 
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Nabi s. a.w. bersabda:- 




(Laa yahiliu Iimu’minin an yusyiira ilaa achiihi bi-nadh-ratin.tu’dzii-hi). 
Artinya: ’Tidak halal (tidak dibolehkan) bagi orang mu’min, menunjuk kepa¬ 
da saudaranya (sesama mu’min) dengan pandangan yang menyakitinya” (1). 
Nabi s.a.w. bersabda:- 




(Laa yahiliu limuslimin an yurawwi’a musliman). 

Artinya: ’Tidak halal (tidak dibolehkan) bagi orang muslim, menakut-nakuti 
sesama muslim” (2). 

Nabi s.a.w. bersabda: 






.k 


(Inna maa yatajaalasu’l-mutajaaiisaani bi-amaanati’llaahi ’ Azza wa Jalla falaa 
yahiliu li-ahadi-himaa an yufsyia ’alaa akhiihi maa yakrahuhu). 

Artinya: "Sesungguhnya duduk-duduklah dua orang yang duduk-duduk de¬ 
ngan amanah Allah ’Azza wa Jalla. Maka tidak halal (tidak dibolehkan) bagi 
salah seseorang menyiarkan terhadap temannya, apa yang tidak disukainya” 
(3) - 

Sebahagian mereka mengumpulkan tanda-tanda kebagusan akhlak, lalu me¬ 
ngatakan: ”Orang yang bagus akhlak itu: banyak malu, sedikit menyakiti o- 
rang, banyak perbaikan, lidah banyak yang benar, sedikit bicara,banyak ker¬ 
ja, sedikit terperosok, sedikit hal-hal yang tidak perlu, berbuat baik, penyam¬ 
bung silaturrahim, lemah-lembut, penyabar, banyak berterima kasih (bersyu¬ 
kur), rela kepada apa yang ada, dapat mengendalikan diri ketika marah, ka- 
sih-sayang, dapat menjaga diri dan murah hati kepadafakir-miskin. Tidak me¬ 
ngutuk orang, tidak suka memaki, tidak menjadi lalat-merah, tidak mencaci 
orang, tidak tergesa-gesa dalam pekerjaan, tidak pendengki, tidak kikir, tidak 
penghasut, manis muka, bagus lidah, mencintai pada jalan Allah, benci kare¬ 
na Allah, rela karena Allah dan merah karena Allah”. 

Itulah orang yang bagus akhlak! 


(1). Diriwayatkan Ibnul Mubarak, hadits mursai » 

i2). Diriwayatkan Ath-Thabrani dari An-Nu’man bin Basyir dan Al-Bazzar dari Ibnu TJmar, 
isnad dla’if. > 

(3). Diriwayatkan Al-Baihaqi dan hadits ini hadits mursai. 
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Ditanyakan kepada Rasulu’llah s.a.w tentang tanda orang mu'min dan orang 
munafik , maka beliau menjawabi 

. 5 

(Innal-mu’mina himmatuhu fish-shalaati wash-shiaami wal-’ibaadati, wal-mu- 
naafiqa himmatuhu fith-tha’aami wasy-syaraabi kal-bahiimati). 

Artinya: ”Orang mu’min itu, cita-citanya pada shalat, puasa dan ibadah. Dan 
orang munafik itu, cita-citanya pada makan dan minum, seperti binatang ter¬ 
nak” (1). 

Hatim AI-Ashamm berkata: ”Orang mu’min itu sibuk dengan pemikiran dan 
pemerhatian. Dan orang munafik itu sibuk dengan loba dan angan-angan. 
Orang mumin itu tidak mengharap pada seseorang, selain pada Allah. Dan 
orang munafik itu mengharap pada tiap-tiap orang, selain Allah. Orang 
mu’min itu, tidak merasa takut pada semua orang, selain padh Allah. Dan 
orang munafik itu takut pada semua orang, selain pada Allah. Orang mu’min 
itu, memandang ringan hartanya, tidak Agamanya. Dan orang munafik itu 
memandang ringan agamanya, tidak hartanya. Orang mu’min itu berbuat baik 
(berbuat ihsan) dan menangis. Dan orang munafik itu berbuat jahat dan keta- 
wa. Orang mu’min itu menyukai khilwah dan sendirian. Dan orang munafik 
itu menyukai bercampur-baur dan orang banyak. Orang mu’min itu menanam 
dan takut kepada kerusakan. Dan orang munafik itu, mencabut dan mengha¬ 
rap akan panen. Orang mu’min itu, menyuruh dan melarang untuk siasah, lalu 
ia memperbaiki. Dan orang munafik itu, menyuruh dan melarang untuk ria- 
sah (menjadi kepala), lalu merusak”. 

Yang paling utama ujian baiknya akhlak, ialah: sabar atas kesakitan dan tahan 
atas kekasaran orang. Siapa yang mengadu dari buruknya akhlak orang lain, 
niscaya yang demikian itu, menunjukkan kepada buruk akhlaknya. Karena 
baiknya akhlak itu, tahan kesakitan. Diriwayatkan, bahwa Rasulu’llah 
s.a.w/’pada suatu hari berjalan kaki bersama Anas bin Malik r.a. Lalu berte¬ 
mu dengan seorang Arab dusun. Maka ditariknya selimut Nabi s.a.w. dengan 
keras dan pada diri Nabi s.a.w. baju Najran (berasal dari negeri Najran Ya¬ 
man), yang tebal pinggirnya. Anas menerangkan: ”Lalu aku melihat leher Ra¬ 
sulu’llah s.a.w., telah membekas pinggir baju itu, lantaran keras tarikannya”. 
Orang Arab dusun itu berkata*: ”Hai Muhammad! Berilah kepadaku harta 
Allah yang ada padamu!”.Lalu Rasulu’llahs.a.w. menoleh kepadanya seraya 
tersenyum. Kemudian, beliau menyuruh memberikannya” (2). 

Sewaktu orang Ouraisy banyak menyakiti Nabi s.a.w, dan memukulinya, beli¬ 
au berdo’a: 

(1) . Al-’Iraqi (yang memberi penjelasan tentang hadits-hadits dalam Ihya*), berkata, bahwa 

hadits ini, tiada ia dapati dimana-mana, 

(2) . Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim dari Anas r.a. 
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(Allaahu’mma’gh-fir liqaumii fa i’nnahum laa ya’lamuun” (1). 

Ada yang mengatakan, bahwa Nabi s.a. w. mengucapkan ini pada hari perang 
Uhud. 

Karena itulah, Allah Ta’ala menurunkan ayat ini kepada Nabi s.a.w.:- 
(i tX 

(Wa innaka la'alaa khuluqin ‘adhiim). 

Artinya: ”Dan engkau sesungguhnya mempunyai budi-pekerti (akhlak) yang 
tinggi”.- S. Al-Qalam, ayat 4. 

Diceriterakan, bahwa Ibrahim bin Adham pada suatu hari* keluar kepadang 
pasir (padang sahara). Lalu seorang tentara menjumpainya, seraya berta - 
nya: "Apakah kamu budak?”. 

"Ya!”,- jawab Ibrahim bin Adham. 

”Dimana bangunan (yang kamu kerjakan)?” - tanya tentara itu. 

Lalu Ibrahim bin Adham menunjukkan ke kuburan. Tentara itu menjawab: 
"Yang aku maksudkan pembangunan”. 

Lalu Ibrahim bin Adham menjawab: ”Itulah kuburan!” 

Maka tentara itu marah yang demikian. Lalu dipukulnya kepala Ibrahim bin 
Adham dengan cambuk, sehingga berdarah. Dan dibawanya pulang kekam- 
pung. Lalu teman-teman Ibrahim menemuinya, seraya mereka jtu bertanya: 
"Apa kabar?“. 

Lalu tentara itu menerangkan kepada mereka, apa yang dijawab oleh Ibrahim 
bin Idham. Lalu teman-teman itu menerangkan: ”Ini Ibrahim bin Idham!” 
Maka tentara itu turun dari kudanya, seraya mencium kedua tangan dan ke¬ 
dua kaki Ibrahim bin Idham, meminta ma’af kepadanya. 

Lalu orang bertanya sesudah itu kepada Ibrahim bin Idham: ”Mengapa tuan 
katakan: ”Aku ini budak”. 

Ibrahim bin Idham menjawab: "Tentara itu tidak bertanya kepadaku: "Bu- 
dak siapa engkau. Tetapi ia bertanya: ”Engkau budak?” Lalu aku menjawab: 
"Ya, karena aku budak (hamba) Allah. Tatkala ia memukul kepalaku, aku 
bermohon kepada Allah, agar untuknya sorga”. 

Lalu orang bertanya: "Bagaimana begitu, sedang ia telah menganiayai 
tuan?”. 

Ibrahim bin Idham menjawab: ”Aku tahu, bahwa aku mendapat pahala, ter¬ 
hadap apa yang diperbuatnya pada diriku. Aku tidak menghendaki bahwa na¬ 
sibku yang kuperoleh daripadanya itu baik, sedang nasibnya yang diperoleh¬ 
nya daripadaku itu buruk”. 

Abu Usman Al-Hiyari diundang pada suatu undangan. Dan yang mengun- 

(1). Artinya: ”Wahai Allah Tuhanku! Ampunilah kaumku, karena mereka tidak tahu”,- diri¬ 
wayatkan oleh Al-Baihaqt dari Sahi bin Sa’ad. 



dang itu ingin mencobanya. Setelah Abu Usman tiba ditempatnya, lalu pe¬ 
ngundang itu berkata: ”Saya tidak mempunyai maksud apa-apa”. Lalu Abu 
Usman pulang kembali. Setelah ia pergi dan belum begitu jauh, maka diun¬ 
dangnya kali kedua. Lalu pengundang itu berkata: ”Ya tuan guru! Pulang¬ 
lah!”. Lalu Abu Usman pulang. Kemudian diundangnya lagi kali ketiga, se¬ 
raya ia berkata: ”Puianglah menurut yang diharuskan oleh waktu”. 

Abu Usman lalu kembali. Sewaktu sampai dipintu, lalu pengundang itu me¬ 
ngatakan seperti perkataannya pertama. Maka Abu Usmanpun kembali. 
Kemudian datang lagi kali keempat, lalu kembali lagi. Sampai pengundang i- 
tu memperlakukan demikian beberapa kali. Dan Abu Usman tidak berobah 
sikapnya dari yang demikian. 

Lalu pengundang itu bertekuk lutut pada dua kaki Abu Usman, seraya berka¬ 
ta: ”Ya tuan guru! Sesungguhnya aku bermaksud, mencoba tuan. Alangkah 
bagusnya akhlak tuan!”. 

Abu Usman menjawab: ?? Apa yang engkau lihat daripadaku itu, adalah pera¬ 
ngai anjing. Anjing itu sesungguhnya apabila dipanggil, ia datang. Dan apabi¬ 
la digertak, ia pergi”. 

Diriwayatkan pula tentang Abu Usman itu, bahwa pada suatu hari ia melintasi 
suatu jalan, lalu dicampakkan orang suatu panci abu keatasnya. Lalu Abu Us¬ 
man turun dari kendaraannya dan beliau bersujud syukur. Kemudian, beliau 
membuang abu itu dari kainnya. Dan tiada mengatakan sesuatupun. Lalu o- 
rang bertanya kepadanya: ”Mengapa tidak tuan bentak mereka itu?” Abu Us¬ 
man menjawab: ”Orang yang mustahak api, lalu didamaikan dengan abu, ma¬ 
ka tidak boleh ia marah”. 

Diriwayatkan, bahwa Ali bin Musa Ar-Ridla r.a., warnanya condong kepada 
hitam, karena ibunya hitam. Dan di Naisabur ada sebuah sumur mandi (ham- 
mam) dekat pintu rumahnya. Apabila ia berjnaksud masuk hammam itu,lalu 
penjaga hammam mengosongkannya dari orkng lain. 

Pada suatu hari Ali bin Musa Ar-Ridla masuk kehammam tersebut. Lalu, oleh 
penjaga hammam itu, menutup pintunya dari luar. Dan penjaga itu pergi ka¬ 
rena sesuatu keperluan. Lalu datanglah seorang Rustak (1) kepintu hammam, 
lalu dibukanya dan ia masuk dan membuka pakaiannya. Lalu ia masuk ke 
hammam. Maka dilihatnya Ali bin Musa Ar-Ridla. Dan disangkanya salah se¬ 
orang pelayan hammam. 

Orang Rustak itu berkata kepada Ali bin Musa Ar-Ridla: ”Bangun dan bawa¬ 
lah air kepadaku!” 

Ali bin Musa lalu berdiri dan mematuhi semua yang disuruh oleh orang terse¬ 
but. Kemudian penjaga hammam itu kembali dan melihat pakaian orang Rus¬ 
tak itu dan mendengar kata-katanya kepada Ali bin Musa Ar-Ridla. Maka ia- 
pun takut dan melarikan diri, meninggalkan kedua orang itu disitu. 

Sewaktu Ali bin Musa keluar dari hammam, lalu menanyakan tentang penja- 

(1). Orang Rustak, ialah yang bertempat tinggal dipinggir daerah Naisabur. 
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ga hammam. Maka orang mengatakan kepadanya, bahwa penjaga itu takut 
tentang apa yang telah terjadi, lalu ia melarikan diri. 

Ali bin Musa menjawab: ’Tiada seyogianya ia melarikan diri. Sesungguhnya 
dosa adalah bagi orang yang meletakkan airnya pada budak wanita hitam”, 
d). 

Diriwayatkan bahwa Abu Abdillah Al-Khayyath (penjahit) duduk pada toko¬ 
nya. Ia mempunyai seorang pekerja mayusi (beragama Zaroaster), yang dipe¬ 
kerjakannya pada menjahit. Apabila orang mayusi itu telah menjahit sesuatu 
lalu dibawanya kepada Abu Abdillah beberapa uang dirham buruk. 

Abu Abdillah mengambil uang itu dari orang mayusi tersebut. Dan tidak dibe- 
ri-tahukannya yang demikian dan tidak dikembalikannya kepadanya. 

Pada suatu hari kebetulan terjadi, bahwa Abu Abdillah pergi untuk suatu ke¬ 
perluan. Maka datanglah orang mayusi itu. Ketika tidak didapatinya Abu Ab¬ 
dillah disitu, lalu diserahkannya ongkos menjahit itu kepada murid Abu Ab¬ 
dillah. Dan ia minta kembali pakaian yang telah dijahitnya. Dan itu adalah 
dirham buruk. 

Tatkala murid tadi melihat uang tersebut, lalu diketahuinya, bahwa itu uang 
buruk. Maka dikembalikannya kepada orang mayusi itu. 

Setelah kembali Abu Abdillah, lalu murid itu menceriterakannya yang demi¬ 
kian. Maka Abu Abdillah menjawab: ”Tidak baik yang engkau perbuat itu. 
Orang mayusi ini memperlakukan aku dengan perlakuan demikian, sejak se¬ 
tahun yang lalu. Aku sabar dan aku ambil dirham itu daripadanya. Aku lem¬ 
parkan dalam sumur, supaya tidak tertipu dengan dirham itu, orang Islam”. 
Abu Yusuf bin Asbath berkata: ’Tanda kebagusan akhlak itu sepuluh perka¬ 
ra: sedikit perselisihan, baik keinsyafan, meninggalkan mencari kesalahan, 
memandang baik apa yang nyata dari kejahatan, memintama’af, menanggung 
kesakitan, kembali mencaci diri sendiri, sendirian dengan mengetahui keku¬ 
rangan diri sendiri, tidak kekurangan orang lain, jernih muka untuk orang ke¬ 
cil dan orang besar dan lemah-lembut perkataan, terhadap orang yang diba- 
wahnya dan orang yang diatasnya. 

Ditanyakan Sahi tentang kebagusan akhlak, lalu ia menjawab: 
^Sekurang-kurangnya menanggung kesakitan, meninggalkan meminta 
pembalasan, meminta rahmat kepada orang zalim, meminta ampun dosa 
orang zalim itu, dan kasih sayang kepadanya”. 

Ditanyakan kepada Ahnaf bin Qais: ”Dari siapakah anda belajar sifat le¬ 
mah lembut?”. 

Ahnaf bin Qais menjawab: ^Dari Qais bin ’Ashim”. 

Lalu ditanyakan lagi: ”Sampai dimana kelemah-lembutannya itu?”. 
Ahnaf bin Qais menjawab: ”Pada waktu ia sedang duduk dirumahnya, 
lalu datanglah budak wanitanya membawa besi tempat pembakar daging. 


(1). Maksudnya, ayahnya sendiri yang memperanakkan dia dari ibunya seorang budak wanita 
hitam (Penyalin). 
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yang berisi daging bakar. Lalu jatuhlah besi itu dari tangannya Dan ter- 
jatuh atas puteranya yang masih kecil. Lalu meninggal. Lalu budak wani¬ 
ta iru gugup. Maka ia berkata kepada budaknya: "Engkau tak usah 
gugup. Engkau merdeka karena Allah Ta’ala". 

Ada yang mengatakan, bahwa Uais AI-Qarany, apabila dilihat oleh anak- 
anak, lalu dilemparinya dengan batu. Ia berkata kepada anak-anak itu: 
"Hai saudaraku! Jikalau tak boleh tidak demikian, maka iemparilah aku 
dengan batu-batu kecil, sehingga kamu tidak membuat betisku berdarah. 
Lalu kamu mencegah aku dari pada shalat!". 

Seorang laki-laki rnernaki Ahnaf bin Qais. Dan Al-Ahnaf tidak 
menjawabnya. Ia mengikuti laki-laki itu. Dan sewaktu telah dekat de¬ 
ngan kampung, lalu Ahnaf berhenti, seraya berkata: "Kalau masih ada 
pada dirimu sesuatu, maka katakanlah! Supaya tidak didengar nanti oleh 
sebagian orang-orang bodoh kampung ini. Nanti disakitinya engkau". 
Diriwayatkan, bahwa Ali r.a. memanggil seorang budak pria. Budak itu 
tidak menyahut ,lalu dipanggilnya kali kedua dan ketiga. Tidak juga me¬ 
nyahut. Lalu Ah pergi kepadanya, maka dilihatnya budak itu sedang ber¬ 
baring. Lalu ia bertanya: "Apakah tidak engkau dengar, wahai budak?". 
Budak itu menjawab: "Ada!". 

Lalu Ali bertanya: "Apakah yang mendorong engkau, untuk tidak me¬ 
nyahut panggilanku?". 

Budak itu menjawab: "AJcu merasa aman daripada siksaanmu, lalu aku 
bermalas-malas". 

Maka AH menyambung: "Kalau begitu, pergilah! Engkau merdeka kare¬ 
na Allah Ta’ala". 

Seorang wanita berkata kepada Malik bin Dinar r.a.: "Hai orang yang 
ria!". 

Malik bin Dinar menjawab: "Hai wanita ini! Engkau dapati namaku 
yang dipandang sesat oleh penduduk kota Basrah". 

Yahya bin Ziyad Al-Harisi mempunyai seorang budak jahat. Lalu orang 
bertanya kepadanya: "Mengapa engkau pegang (tidak engkau lepaskan) 
budak itu?". 

Yahya menjawab: "Untuk aku pelajari lemah-lembut padanya". 

Maka inilah jiwa-jhva yang telah dihinakan dengan latihan, lalu lurus 
akhlaknya dan bersih bathinnya dari pada tipuan, kungkungan dan deng¬ 
ki, Maka membuahkan ridla dengan semua yang ditakdirkan oleh Allah 
Ta’ala. 

Itulah kebagusan akhlak tingkat kesudahan! Orang yang tidak menyukai 
dan tidak rela dengan perbuatan Allah Ta’ala, adalah orang yang paling 
buruk akhlaknya. Mereka itu telah menampak tanda-tanda pada zahiri- 
yahnya, sebagaimana telah kami sebutkan dahulu. 

Orang-orang yang tidak menjumpai tanda-tanda tersebut pada dirinya, 
maka tiada seyogiyanya tertipu dengan dirinya. Lalu menyangka bagus 
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akhlaknya. Tetapi seyogiyalah menggunakan waktu dengan latihan (riya- 
dlah) dan bersungguh-sungguh (mujahadah), sehingga ia sampai kepada 
derajat kebagusan akhlak. Itulah darajat tinggi, yang tidak dicapai, selain 
oleh orang-orang yang mendekatkan diri kepada Allah (orang-orang mu- 
qarrabun) dan orang-orang siddik (yang membenarkan Allah). 

PENJELASAN: jalan melatih anak-anak pada permulaan lahirnya, cara 
menyopankan dan membaguskan akhlaknya . 

Ketahuilah, bahwa jalan pada melatih anak-anak itu, termasuk urusan 
yang sangat penting dan sangat kuat perlunya. Anak kecil adalah ama¬ 
nah pada ibu-bapanya. Hatinya yang suci adalah mutiara yang amat ber¬ 
harga, halus, kosong dari semua ukiran dan gambaran. Ia menerima un¬ 
tuk semua yang diukirkan. Dan condong kepada semua yang dicondong¬ 
kan kepadanya. Kalau anak itu membiasakan kebaikan dan mengetahui 
kebaikan, niscaya ia tumbuh diatas kebaikan. Ia berbahagia didunia dan 
diakhirat. Ibu bapanya, semua guru dan pendidiknya, sama-sama 
berkongsi pada pahala anak itu. 

Kalau ia membiasakan kejahatan dan ia disia-siakan seperti disia-siakan 
binatang ternak, niscaya anak itu celaka dan binasa. Dan dosa itu adalah 
pada leher orang yang mengurus dan walinya. Allah ’Azza wa Jalla ber¬ 
firman: 


0 ^ r - 



(Ya ayyuhal-ladziina aamanuu, quu anfusakum wa ahliikum naaraa). 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan kaum 
keluargamu dari api neraka!” S. At-Tahrim ayat 6. 

Bagaimanapun bapak itu memelihara anaknya dari neraka dunia maka 
lebih utama lagi memeliharanya dari neraka akhirat. 

Pemeliharaannya, ialah mendidik, mencerdaskan dan mengajarinya budL 
pekerti yang baik. Menjaganya dari teman-teman jahat. Tidak dibiasakan 
dengan kesenangan, tidak disukakannya dengan perhiasan dan sebab-se¬ 
bab kemewahan. Lalu ia menyia-nyiakan umurnya mencari kemewahan, 
apabila ia sudah besar. Maka binasalah ia untuk selama-lamanya. 

Tetapi seyogialah ia diawasi dari sejak permulaan. Tidak dipakai untuk 
menjaga dan menyusuinya, selain wanita shalih, beragama, makan yang 
halal. Karena susu yang berhasilnya dari yang haram, tak ada barakah 
padanya. Apabila pertumbuhan anak itu terjadi dari susu yang demikian, 
niscaya melekatlah kejadiannya dari yang keji. Lalu tabiatnya condong 
kepada yang bersesuaian dengan yang keji-keji itu. * 

Manakala telah kelihatan fantasinya dapat membeda-bedakan sesuatu, 
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maka seyogialah diperbagus pengawasannya. Permulaan yang demikian, 
ialah timbulnya permulaan sifat malu. Apabila ia marah, malu dan me¬ 
ninggalkan sebagian pekerjaan, maka yang demikian itu adalah karena 
bersinarnya cahaya akal. Sehingga ia melihat sebagian keadaan itu keji 
dan menyalahi dengan sebagian yang lain. Lalu ia malu dari sesuatu dan 
tidak malu dari yang lain. Ini adalah pemberian Allah Ta’ala kepada 
anak itu! Dan suatu kegembiraan yang menunjukkan kepada kelurusan 
akhlak dan kebersihan hati. Ia digembirakan dengan kesempurnaan akal 
ketika dewasa. 

Maka anak kecil yang pemalu, tidaklah seyogianya disia-siakan. Akan te¬ 
tapi ditolong kepada mendidiknya dengan malu dan tamyiznya (1). 

Sifat pertama yang menonjol pada anak-anak itu, ialah: rakus kepada 
makanan . Maka seyogialah ia dididik tentang makanan ini, umpamanya: 
bahwa anak itu tidak mengambil makanan, selain dengan tangan kanan¬ 
nya, Bahwa ia membaca "Bismillah” ketika mengambilnya. Bahwa ia 
makan makanan yang dekat dengan dia. Bahwa ia tidak tergesa-gesa ke¬ 
pada suatu makanan sebelum orang lain. Bahwa ia tidak menitikkan per¬ 
hatian kepada sesuatu makanan dan kepada orang yang memakannya. 
Bahwa ia tidak makan cepat-cepat. Bahwa ia mengunyah makanan de¬ 
ngan baik dan tidak ber-turut-turut suapan. Tidak mengotorkan tangan 
dan pakaiannya dengan makanan. Bahwa ia membiasakan roti kering 
pada sebagian waktu. Sehingga ia tidak menjadi orang yang memandang 
harus adanya lauk-pauk. Bahwa ia memandang jelek banyaknya makan 
dengan diserupakannya tiap-tiap orang, yang banyak makan itu, dengan 
binatang-ternak. Dan dengan dicelanya anak-anak dihadapannya yang 
banyak makan dan dipujinya anak-anak yang sopan, yang sedikit makan. 
Bahwa disukakan kepadanya mengutamakan makanan itu untuk orang 
lain dan kurang memperhatikan kepada makanan itu. Dan merasa cukup 
dengan makanan kasar, makanan apa saja yang ada. Dan disukakan ke¬ 
padanya pakaian putih, tidak berwarna dan sutera. Ditetapkan padanya, 
bahwa yang demikian itu adalah keadaan wanita dan orang-orang yang 
menyerupakan dirinya dengan wanita. Bahwa orang laki-laki itu, mence¬ 
gah dirinya dari-pada yang demikian. Dan diulang-ulanginya yang demi¬ 
kian kepada anak itu. 

Manakala terlihat pada seorang anak kecil, pakaian dari sutera atau ber¬ 
warna, maka seyogialah ditantang dan dicela. Anak kecil itu dijaga dari¬ 
pada bergaul dengan anak-anak kecil yang membiasakan dirinya berse¬ 
nang-senang, bermewah-mewah dan memakai pakaian yang 
membanggakan. Dan dijaga dari-pada bergaul dengan tiap-tiap orang, 
yang memperdengarkan apa yang digemarinya. Karena anak-anak itu 
apabila disia-siakan pada permulaan pertumbuhannya, niscaya menurut 

(1). tamyiz f ialah: anak itu sudah dapat membedakan antara baik dan buruk, antara manfa’- 
at dan sia-sia dan sebagainya. (pent.). 
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yang kebanyakan, anak itu keluar dengan buruk akhlak, pendusta, pen¬ 
dengki, pencuri, lalat merah, suka meminta-minta, banyak perkataan sia- 
sia, suka tertawa, menipu dan banyak senda-gurau. 

Sesungguhnya yang demikian itu, dapat dijaga dengan baiknya pendidik¬ 
an. 

Kemudian disibukkan dia dimadrasah. 

Maka ia mempelajari Al-Qur’an, hadist-hadist yang mengandung ceritera- 
ceritera, riwayat dan hal-ihwal orang baik-baik. Supaya tertanam dalam 
jiwanya kecintaan kepada orang-orang shalih. 

Anak-anak itu dijaga daripada membaca syair-syair (pantun-pantun), 
yang didalamnya disebutkan asyik-wal-ma’syuk (urusan sex) dan orang- 
orangnya. Dan dijaga dari-pada bergaul dengan orang-orang sastrawan, 
yang mendakwakan bahwa yang demikian itu, termasuk perbuatan senda- 
gurau dan kehalusan tabiat. Sesungguhnya yang demikian itu, akan 
menanamkan bibit kerusakan dalam hati anak-anak. 

Kemudian, manakala telah lahir kelakuan baik dan perbuatan terpuji pa¬ 
da seorang anak, maka seyogialah dimuliakan dan diberi ganjaran, de¬ 
ngan yang menggembirakannya. Dan dipuji dimuka orang banyak. 

Kalau pada sebagian keadaan, pada suatu kali anak itu menyalahi yang 
demikian, maka seyogialah tidak diperhatikan (seolah-olah tidak diketa¬ 
hui). Tidak dirusakkan tutupnya dan tidak dibuka-bukakan. Dan tidak 
tampak bagi anak itu, bahwa tergambar baginya, ada seseorang yang 
berani melakukan seperti itu. Lebih-lebih apabila anak itu sendiri menu¬ 
tupinya dan bersungguh-sungguh menyembunyikan. Karena melahirkan 
yang demikian itu kepadanya, kadang-kadang membawa anak itu kepada 
keras kepala. Sehingga tidak perduli lagi dengan terbukanya keadaan itu. 
Maka ketika demikian, kalau diulanginya kali kedua, niscaya seyogialah 
dicela secara berbisik dan dibesar-besarkan hal itu. Dan dikatakan kepa¬ 
danya: ”Awas, bahwa engkau ulangi lagi sesudah itu yang seperti ini! 
Dan bahwa dilihat orang kepada engkau, tentang hal yang seperti ini. 
Lalu tersiarlah keburukanmu diantara orang banyak”. 

Janganlah engkau membanyakkan perkataan terhadap anak itu dengan 
celaan* pada setiap waktu. Karena yang demikian itu, memudahkan baginya 
mendengar cacian dan perbuatan yang keji-keji. Dan hilanglah pengaruh 
perkataan itu pada hatinya. 

Hendaklah orang tua itu, menjaga pengaruh perkataannya dengan anak. 
Tidak mengejek anaknya, kecuali sewaktu-waktu. Ibu mempertakutkan 
anaknya kepada bapak dan menggertakannya dari-pada perbuatan keji. 
Seyogialah anak itu dilarang tidur siang hari, karena membawa kepada 
kemalasan. (1). 

Dan tidak dilarang tidur pada malam hari. Akan tetapi dilarang pada 

(1). Terserah kepada pembaca menanggapinya secara positif. (Peny.) 
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tempat tidur yang empuk. Sehingga keraslah anggota tubuhnya dan tidak 
gemuk badannya. Maka ia tidak sabar kalau tidak ada kesenangan. Akan 
tetapi ia membiasakan dengan tempat tidur, pakaian dan makanan kasar. 
Seyogialah dilarang, dari setiap perbuatan yang diperbuatnya dengan sem¬ 
bunyi-sembunyi. Sesungguhnya tidak disembunyikannya suatu perbuatan, 
kecuali diyakininya bahwa perbuatan itu keji. Maka apabila telah dibia- 
sakannya demikian, niscaya ia akan meninggalkan perbuatan keji. 

Anak itu dibiasakan pada sebagian waktu disiang hari, dengan jalan-ja¬ 
lan, gerak badan dan olah raga. Sehingga ia tidak menjadi malas. Dan 
dibiasakan, bahwa tidak terbuka anggota badannya dimuka orang dan ti¬ 
dak berjalan cepat, tidak menjatuhkan kedua tangannya kebawah, tatapi 
diletakkannya kedua tangan itu pada dada. 

Dilarang menyombongkan diri dengan teman-temannya, disebabkan 
sesuatu yang dimiliki oleh ibu-bapanya atau disebabkan sesuatu dari ma¬ 
kanannya dan pakaiannya atau batu tulis dan tintanya. Akan tetapi dibiasa¬ 
kan merendah-diri dan memuliakan setiap orang yang bergaul dengan 
dia. Dan berkata lemah-lembut dengan mereka. 

Dilarang anak-anak itu mengambil dari anak-anak lain, sesuatu yang 
kelihatannya berharga, kalau ia termasuk anak orang-orang besar. Akan 
tetapi diberitahukan, bahwa ketinggian darajat seorang adalah pada 
memberi , tidak pada mengambil. Mengambil itu tercela, keji dan hina. 
Kalau ia termasuk anak orang-orang miskin, maka diberi-tahukan, bahwa 
loba dan mengambil hak orang adalah hina dan rendah. Dan itu terma¬ 
suk tabiat anjing. Anjing itu menggerak-gerakkan ekornya, menunggu 
dan "mengharap sesuap makanan. 

Kesimpulannya, dinyatakan keji kepada anak-anak, akan cinta kepada 
emas dan perak dan kepada kelobaan memperoleh keduanya. Dan lebih 
banyak diperingati dari emas dan perak itu, dibandingkan daripada dipe¬ 
ringati dari hal ular dan kala-jengking. Karena bahaya mencintai emas 
dan perak dan loba untuk memperolehnya itu, lebih besar dari-pada ba¬ 
haya racun kepada anak-anak, bahkan juga terhadap orang-orang besar. 
Seyogialah anak itu dibiasakan, bahwa ia tidak meludah pada tempat du¬ 
duknya. Tidak membuang hingus dan menguap dihadapan orang lain. 
Dan tidak membelakangi orang lain. Tidak meletakkan kakinya yang se¬ 
belah diatas kakinya yang sebelah lagi. Tidak meletakkan tapak tangan¬ 
nya dibawah dagunya. Dan tidak menegakkan kepalanya dengan lengan¬ 
nya. Karena yang demikian itu menunjukkan kemalasan. 

Dan diajarkan cara duduk dan dilarang banyak berbicara. Diterangkan 
kepadanya, bahwa yang demikian itu menunjukkan kepada kurang malu. 
Dan itu adalah anak-anak tercela. Dan anak itu dilarang bersumpah mut¬ 
lak, baik ia benar atau bohong. Sehingga ia tiada terbiasa yang demiki¬ 
an, pada waktu kecil. 

Dilarang ia memulai berbicara. Dan dibiasakan bahwa ia tidak berbicara; 
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selain menjawab pembicaraan orang lain dan sekedar pertanyaan. Dan 
bahwa ia mendengar perkataan orang lain baik-baik, manakala orang itu 
berbicara, orang yang lebih tua dari padanya. Dan bahwa ia berdiri un¬ 
tuk orang yang diatasnya. Dan bahwa ia meluaskan tempat duduk untuk¬ 
nya. Dan duduk dihadapannya. 

Dilarang anak-anak itu dari perkataan yang sia-sia, yang keji, dari me¬ 
ngutuk, memaki dan bergaul dengan orang yang lidahnya selalu berbuat 
demikian. Karena tidak dapat dibantah, bahw£ yang demikian itu akan 
menjalar dari teman-teman jahat. 

Dan pokok pendidikan anak-anak, ialah menjaga dari teman-teman 
jahat. 

Seyogialah, apabila anak itu dipukul oleh guru, bahwa tidak membanyak¬ 
kan memekik-mekik dan berteriak-teriak. Dan tidak meminta tolong pa¬ 
da seseorang. Akan tetapi bersabar dan menyebutkan kepada anak itu, 
bahwa yang demikian adalah kebiasaan orang-orang berani dan laki-laki. 
Dan membanyakkan memekik-mekik itu kebiasaan budak dan wanita. 
Seyogialah, sesudah keluar dari sekolah, anak-anak itu diizinkan berma¬ 
in-main yang baik. Ia beristirahat dari kepayahan sekolah, dimana ia ti¬ 
dak merasa payah dalam permainan. Sesungguhnya melarang anak-anak 
daripada bermain dan selalu memaksakannya belajar, akan mematikan 
hatinya, merusakkan kecerdikannya dan mengeruhkan hidupnya. Sehing¬ 
ga ia akan mencari daya upaya untuk melepaskan diri dari-padanya. 
Seyogialah, anak itu diajar mentaati ibu-bapanya, gurunya, pendidiknya 
dan setiap orang yang lebih tua dari-padanya, ahli kerabatnya dan orang 
asing. Bahwa ia memandang orang-orang itu dengan pandangan kemulia¬ 
an dan penghormatan. Dan ia tidak ber-main-main dihadapan mereka. 
Manakala anak itu telah sampai usia tamyiz, maka seyogialah tidak 
diperbolehkan meninggalkan bersuci dan shalat. Disuruh ia berpuasa pa¬ 
da beberapa hari bulan Ramadlan. Dijauhkan ia memakai kain yang ber¬ 
isikan sutera (ad-dii-baj), sutera dan emas. Diajarkan ia setiap yang di¬ 
perlukan dari batas-batas agama. Ditakutkannya dari-pada mencuri, 
makan haram, berkhianat, berdusta, berbuat keji dan setiap perbuatan 
yang biasa dilakukan oleh anak-anak. 

Apabila telah terjadi pertumbuhan anak-anak itu demikian pada masa 
kanak-kanak, maka sewaktu telah mendekati dewasa, niscaya mungkin ia 
diperkenalkan rahasia segala hal tersebut. Lalu disebutkan kepadanya, 
bahwa makanan itu obat. Sesungguhnya yang dimaksud dari obat itu, ia¬ 
lah lintuk menguatkan manusia ta’at kepada Allah Azza wa Jalla. Dan 
dunia seluruhnya tidak mempunyai pokok, sebab tidak kekal. Kematian 
akan memutuskan kenikmatan dunia. Dan dunia itu negeri lintasan, bu¬ 
kan negeri ketetapan. Dan akhirat itu negeri ketetapan, bukan negeri 
lintasan. Kematian itu menunggu pada setiap sa’at. Orang pandai bera- 
.kal, ialah orang yang mencari bekal dari dunia untuk akhirat. Sehingga 
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tinggilah darajatnya pada sisi Allah Ta’ala dan luaslah kenikmatannya 
dalam sorga. 

Apabila pertumbuhan anak itu baik, maka kata-kata diatas tadi, ketika 
ia dewasa, adalah berpengaruh, membekas dan menyembuhkan, yang te¬ 
tap dalam hatinya, sebagaimana tetapnya ukiran pada batu. 

Jikalau pertumbuhan anak itu sebaliknya, sehingga anak itu menyukai 
main-main, perbuatan keji, kurang malu, rakus kepada makanan dan pa¬ 
kaian, suka berhias dan menyombong, niscaya hatinya jauh dari-pada 
menerima kebenaran, sebagaimana jauhnya dinding tembok dari tanah 
kering. 

Maka pekerjaan yang pertama-tama, ialah yang seharusnya dijaga. Se¬ 
sungguhnya anak itu dengan zat kejadiannya, dijadikan, yang dapat me¬ 
nerima yang baik dan yang jahat. 

Ibu-bapanyalah yang membawa anak itu, condong kepada salah satu dua 
segi. Nabi s.a.w. bersabda: 


(Kullu-mauluudin yuuladu ’alail-fithrati. Wa innamaa abawaahu yuhaw - 
widaanihi au yunash-shiraanihi au yumajjisaanihi). 

Artinya: ”Semua anak itu dilahirkan dalam keadaan suci (fithrah). Ibu- 
bapanyalah yang meyahudikannya atau menasranikannya atau memajusi- 
kannya”. (1). 

Sahi bin Abdullah At-Tusturi berkata: ” Adalah aku sewaktu berumur ti¬ 
ga tahun, aku itu bangun malam. Lalu aku melihat shalat pamanku Mu¬ 
hammad bin Suwar. Pada suatu hari, ia berkata kepadaku: 'Tidakkah 
engkau mengingati Allah yang menjadikan engkau? 7 ’. 

Lalu aku bertanya: "Bagaimana aku mengingati-NYA?”. Pamanku men¬ 
jawab: "Katakanlah dengan hatimu, ketika kamu berbalik-balik dalam 
pakaianmu, tiga kali, tanpa kamu menggerakkan lidahmu: 





(Allaahu ma’ii, Allaahu naadhirun ilayya, Allaahu syaahidii”. (2). 

Lalu aku bacakan yang demikian beberapa malam. Kemudian aku berita- 
hukan kepada pamanku. Lalu ia menjawab: "Bacalah pada tiap-tiap ma¬ 
lam tujuh kali!”. Lalu aku lakukan yang demikian. Kemudian aku berita- 
hukan kepada pamanku. Maka ia menjawab: ”Bacaiah yang demikian se¬ 
tiap malam sebelas kali!”. Lalu aku lakukan yang demikian. Maka terja- 

(1) . Hadits ini diriwayatkan Imam Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairaft r.a. 

(2) . Artinya: ”AlIah bersamaku, Allah memandang kepadaku, Allah menyaksikan aku”. 
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dilah dalam hatiku kemanisannya. Sesudah setahun kemudian, pamanku 
berkata kepadaku: ”Jagalah apa yang aku ajarkan kepadamu! Dan terus- 
meneruslah yang demikian, sampai engkau masuk kubur! Karena ber- 
manfa’at kepadamu didunia dan diakhirat”. Maka selalulah aku lakukan 
yang demikian bertahun-tahun. Karena itu, aku memperoleh manisnya 
pada batinku. 

Kemudian, pada suatu hari pamanku berkata kepadaku: ”Hai Sahi! Ba¬ 
rang siapa ada Allah bersamanya, Allah memandang kepadanya dan me¬ 
nyaksikannya, adakah ia berbuat maksiat kepadaNya? Awaslah dari-pada 
perbuatan maksiat!”. 

Lalu aku menyendiri (berkhilwah). Maka mereka kirim aku kesekolah. 
Lalu aku jawab: ”Aku takut bercerai dengan cita-citaku (dengan zikir)”. 
Tetapi rupanya, mereka membuat syarat dengan guru, bahwa aku pergi 
pada guru hanya satu jam, lalu belajar. Kemudian aku pulang. Maka 
pergilah aku kesekolah, lalu mempelajari Al-Qur’an dan menghafalnya. 
Umurku ketika itu enam atau tujuh tahun. Aku berpuasa sepanjang ma¬ 
sa. Makananku dari roti tepung syair (1) sampai aku berusia dua belas 
tahun. Lalu timbullah suatu persoalan bagiku dan umurku sudah tiga be¬ 
las tahun. Lalu aku meminta kepada keluargaku, supaya aku dikirim ke 
Basrah, untuk bertanya di Basrah. Aku datang di Basrah, lalu aku berta¬ 
nya pada ulama-ulamanya. Maka tiada seorangpun yang dapat memuas¬ 
kan sesuatu dari-pada dahagaku. Lalu aku pergi ke Abadan, kepada seo¬ 
rang laki-laki yang bernama: Abi Habib Hamzah bin Abi Abdillah Al - 
Abbadany. Aku bertanya kepadanya tentang persoalan itu. Lalu ia mem¬ 
beri jawaban kepadaku. Maka aku tinggal padanya beberapa waktu. 
Aku mengambil manfaat dengan kata-katanya. Dan aku mendapat pendi¬ 
dikan dengan adab-kesopanannya. Kemudian, aku kembali ke Tustur. 
Lalu aku buat makananku secara sederhana. Vaitu: dibelikan untukku 
sesukat biji syair dengan harganya satu dirham. Ditumbuk dan dibuat ro¬ 
ti bagiku. Pada waktu sahur tiap-tiap malam aku makan satu ugiyah (2) 
saja, tanpa garam dan lauk-pauk. Maka tepung syair harga sedirham itu 
mencukupi bagiku untuk setahun. 

Kemudian, aku berazam menahan lapar tiga malam. Kemudian aku ber¬ 
buka pada suatu malam. Kemudian, aku tahan lima malam, kemudian 
tujuh, kemudian dua-puluh lima malam. 

Aku berada demikian selama duapuluh tahun. Kemudian, aku pergi me¬ 
ngembara dibumi bertahun-tahun. Kemudian, aku kembali ke Tustur. 
Aku bangun malam seluruhnya. Masya Allah Ta'ala. 

Anmad berkata: ”Aku tiada melihat dia makan garam, sampai ia me¬ 
ninggal, menjumpai Allah Ta’ala”. 


(1) . Syair, semacam beras, tetapi lebih kecil. 

(2) . satu ugiyah, yaitu seperdua belas hati. 
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PENJELASAN: Syarat-syarat kemauan , mukaddimah mujahadah dan 
berangsur-ansurnya seorang murid menjalani jalan latih¬ 
an. 


Ketahuilah, bahwa barang siapa menyaksikan akhirat dengan hatinya de¬ 
ngan penyaksian keyakinan, niscaya dengan mudah ia berkemauan usaha 
akhirat, rindu kepada akhirat, menempuh jalan-jalan akhirat, 
memandang hina kepada kenikmatan dan kelazatan dunia. Karena orang 
yang ada padanya manik-manik, lalu melihat mutiara yang berharga, nis¬ 
caya tidak lagi ia mempunyai keinginan pada manik-manik itu. Dan 
kuatlah kemauannya menjual manik-manik tersebut untuk membeli muti¬ 
ara. 

Orang yang tidak berkehendak kepada usaha akhirat dan tidak mencari 
untuk bertemu dengan Allah Ta’ala, adalah karena ketiadaan imannya 
kepada Allah dan hari akhirat. 

Aku tidak bermaksud dengan: iman itu, bisikan jiwa dan gerakan lidah 
dengan dua kalimah Syahadah , tanpa dibenarkan dengan hati dan ke¬ 
ikhlasan. Sesungguhnya yang demikian itu, menyerupai dengan perkataan 
orang yang membenarkan, bahwa mutiara itu lebih baik dari manik-ma¬ 
nik. Karena ia tidak tahu mutiara itu, selain kata-katanya saja. Adapun 
hakikat mutiara yang sebenarnya, ia tidak tahu. 

Orang yang membenarkan sesuatu seperti ini, apabila ia menyukai ma¬ 
nik-manik, kadang-kadang tidak akan ditinggalkannya lagi. Dan tidak be¬ 
sar keinginannya kepada mutiara. 

Jadi, yang mencegah dari pada sampai ialah: tiada dijalani . Yang mence¬ 
gah dari pada dijalani, ialah tiada kemauan. Yang mencegah dari-pada 
kemauan , ialah: tiada iman. Dan sebab tiada iman, ialah tiada orang-o¬ 
rang yang memberi petunjuk, tiada orang-orang yang memperingati dan 
tiada ulama-ulama Allah yang menunjukkan kepada jalanNya, yang 
memperingati atas kehinaan dan kehancuran dunia. Dan besarnya serta 
kekalnya urusan akhirat. 

Manusia itu lalai, terjerumus dalam nafsu syahwat. Dan terbenam dalam 
laut ketidurannya. Dan tak ada pada ulama agama, orang yang memperi¬ 
ngati mereka. Kalau ada daripada mereka yang terbangun, niscaya ia 
lemah dari-pada menjalani jalan itu, karena kebodohannya. 

Kalau ia mencari jalan pada ulama-ulama, niscaya didapatinya mereka con¬ 
dong kepada hawa nafsu, berpaling daripada jalan yang lurus. Lalu, jadilah 
lemahnya kemauan, bodohnya tentang jalan dan pembicaraannya ulama-u¬ 
lama dengan hawa nafsu itu, menjadi sebab sepinya jalan Allah Ta’ala 
dari orang-orang yang berjalan padanya. 

Manakala yang dicari itu tertutup, dalil penunjuk tidak ada, hawa nafsu 
yang menang dan yang mencari itu lalai, niscaya sudah pasti terhalanglah 
sampai kepada Allah Ta’ala dan tertutuplah semua jalan. 
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Kalau orang itu terbangun dari dirinya sendiri atau dibangun oleh orang lain 
dan tergerak kemauannya pada usaha dan perniagaan akhirat, maka 
seyogialah diketahuinya bahwa ada syarat-syarat yang harus dikemuka- 
kannya pada permulaan kemauan itu. Baginya pegangan yang harus 
dipegangnya dan baginya benteng yang harus dibentenginya. Supaya ia a- 
man dari musuh-musuh yang memotong jalannya. Ada beberapa tugas 
yang harus diperhatikannya pada waktu menjalani jalan itu. 
Syarat-syarat yang harus didahulukannya pada kemauan, ialah membuang 
tutup dan hijab, yang ada diantara dia dan kebenaran. 

Sesungguhnya tidak tercapainya kebenaran bagi makhluk, sebabnya ialah 
bertindis-lapisnyahijab dan adanyatutup pada jalan. AllahTa’alaberfirman: 


t'* 

(Wa ja'alnaa min baini aidiihim saddan wa min khalfihim saddan, fa-agh- 
syai-naahum, fa hum laa yubshiruun). 

Artinya: ’Dan kami adakan tutup dihadapan dan dibelakang mereka, la¬ 
lu mereka kami tutup, sebab itu, mereka tiada menampak’ 1 , (surat Ya- 
Sin, ayat 9). 

Tutup diantara murid dan kebenaran, ada empat, yaitu: harta , kemegah¬ 
an , taklid dan maksiat . 

Hijab harta baru terbuang, dengan keluarnya dari harta miliknya, sehing¬ 
ga tiada tinggal baginya selain sekedar yang perlu. Selama masih ada sa^ 
tu dirham yang terpaling hatinya kepada dirham itu, maka dia terikat 
dan terhijab dari pada Allah Azza wa Jalla. 

Hijab kemegahan baru terbuang, dengan menjauhkan diri dari tempat 
kemegahan, dengan merendahkan diri, mengutamakan menyembunyikan 
diri dari orang banyak, melarikan diri dari pada sebab-sebab disebut o- 
rang dan melakukan perbuatan-perbuatan yang melarikan hati manusia 
dari padanya. 

Hijab taklid baru terbuang, dengan meninggalkan fanatik (ta’assub) kepa¬ 
da mazhab-mazhab. Membenarkan pengertian ucapannya: 

(Laa ilaaha illallaah , Muhammadur-rasuulu’llaah) (1) dengan 
pembenaran keimanan. Dan diusahakan pengokohan pembenarannya de¬ 
ngan menghilangkan setiap yang disembah, selain Allah Ta’ala. 

Yang paling besar disembah oleh manusia, ialah: hawa nafsu. Sehingga 
apabila diperbuatnya demikian, niscaya terbukalah baginya hakekat kea¬ 
daan, tentang pengertian kepercayaannya yang diperolehnya secara 

{]) Artinya: ’Tiada yang disembah, selain Allah dan Muhammad itu utusan Allah.” 
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taklid. Maka seyogialah dicarinya pembukaan yang demikian itu dari mu- 
jahadah (bersungguh-sungguh dengan amalan). Tidak dari pertengkaran 
lidah (mujadalah dengan lisan). 

Kalau dimenangi oleh kefanatikan bagi aqidahnya dan tidak tinggal lagi 
pada jiwanya tempat yang lapang untuk yang lain, maka yang demikian 
itu, menjadi ikatan dan hijab baginya. Karena tidaklah sekali-kali 
menjadi syarat bagi seorang murid,menyandarkan diri kepada mazhab (a- 
liran) tertentu. 

Adapun maksiat adalah hijab dan tak ada yang membuangnya, selain tau¬ 
bat, keluar dari segala perbuatan zalim, meneguhkan cita-cita kepada ti¬ 
dak akan kembali lagi kepada perbuatan maksiat, menyatakan 
penyesalan terhadap apa yang telah lalu, mengembalikan harta-harta 
yang zalim kepada pemiliknya dan meminta kerelaan musuh. 

Orang yang tidak membetulkan taubatnya dan tidak meninggalkan per¬ 
buatan maksiat dhahiryah dan ia bermaksud mengetahui rahasia agama 
dengan mukasyafah (terbuka hijab), adalah seperti orang yang bermak¬ 
sud mengetahui rahasia Al-Our’an dan tafsirnya dan ia sesudah itu tiada 
mempelajari bahasa Arab. Karena yang pertama-tama haruslah mendahu¬ 
lukan tarjamah (penyalinan) bahasa Arab Al-Qurian. Kemudian, mening¬ 
kat kepada rahasia pengertiannya. 

Maka begitu pula, haruslah pada pertama-tamanya dan pada penghabis¬ 
annya, pembetulan hukum syariat yang dhahiryah. Kemudian, meningkat 
kepada yang mendalam dan rahasia-rahasianya. 

Apabila telah didahulukan empat syarat ini dan melepaskan diri dari har¬ 
ta dan kemegahan, niscaya ia adalah seperti orang yang bersuci, berwu- 
dlu’ dan membuang hadats. Dan jadilah ia patut untuk shalat. Lalu ia 
memerlukan kepada imam yang akan diikutinya. 

Maka demikian pula seorang murid, memerlukan kepada seorang syaikh 
(guru) dan ustaz, yang sudah pasti untuk diikutinya, untuk menunjuk¬ 
kannya kepada jalan yang benar. Sesungguhnya jalan agama itu sulit dan 
jalan setan itu banyak dan terang. Orang yang tiada mempunyai guru 
yang akan menunjukkannya, niscaya sudah pasti akan dibawa oleh setan 
kepada jalannya. 

Orang yang menjalani jalan-jalan desa yang membinasakan, tanpa pe¬ 
nunjuk jalan, sesungguhnya membahayakan dirinya sendiri dan membina- 
sakannya. Dan adalah orang-yang berdiri sendiri itu seperti pohon kayu 
yang tumbuh sendiri. Pohon itu akan kering dalam waktu dekat. Dan ka¬ 
laupun hidup beberapa waktu dan berdaun, niscaya tidak akan berbuah. 
Yang menjadi pegangan bagi seorang murid, sesudah mendahulukan sya¬ 
rat-syarat tersebut, ialah: gurunya . Maka hendaklah ia berpegang kepada 
gurunya, sebagai seorang buta berpegang kepada penuntun ditepi sungai, 
dimana ia menyerahkan seluruh urusannya kepada penuntun tersebut. Ia 
tidak akan menyalahinya pada datang dan pergi. Tiada suatupun yang ti- 
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ada diikutinya dan tiada yang tinggal. Dan hendaklah diketahuinya, bah¬ 
wa manfa’atnya pada kesalahan gurunya, kalau guru itu bersalah, adalah 
lebih banyak dari manfa’atnya pada betul dirinya sendiri, jikalau ia 
betul. 

Apabila murid itu memperoleh orang yang menjadi pegangannya seperti 
diatas tadi, niscaya haruslah atas orang yang menjadi pegangan itu, men¬ 
jaga dan memelihara murid tersebut, dengan benteng yang kokoh. Dito¬ 
laknya perampok-perampok jalan dengan benteng itu. Yaitu empat per¬ 
kara: khilwah (menyendiri), diam , lapar dan tidak tidur malam. 

Inilah benteng dari perampok-perampok jalan. Maksud murid itu, ialah 
memperbaiki hatinya, supaya ia dapat ber-musyahadah dengan Tuhannya 
dan patut untuk mendekatiNYA. 

Adapun lapar itu mengurangkan darah jantung dan memutihkanhya. Dan 
pada putihnya itu, nurnya (cahayanya). Dan menghancurkan lemaknya 
hati. 

Dan pada kehancuran itu halusnya hati. Dan halusnya itu kunci muka- 
syafah, sebagaimana kesatnya itu sebabnya hijab. Dan manakala darah 
jantung telah berkurang, niscaya sempitlah jalan musuh. Karena jalan 
yang dilalui musuh, ialah urat-urat yang penuh dengan nafsu syahwat (1). 
Nabi Isa a.s. bersabda: "Hai para murid! Laparkaniah perutmu, moga- 
moga hatimu melihat Tuhanmu!”. 

Sahi bin Abdullah At-Tusturi berkata: ”Para wali itu, tidak menjadi wa¬ 
li, kecuali dengan empat perkara: mengempiskan perut, tidak tidur 
malam (untuk beribadat), diam (tidak suka berbicara) dan mengasing¬ 
kan diri dari manusia”. 

Faedah lapar pada mencemerlangkan hati adalah suatu hal yang jelas, di¬ 
saksikan oleh pengalaman. Dan akan datang penjelasannya secara ber- 
ansur-ansur pada "Kitab Menghancurkan Dua Nafsu Syahwat”. 

Tentang tidak tidur malam, maka ia membersihkan, menjernihkan dan 
menyinarkan hati. Yang demikian itu menambahkan kepada kejernihan 
yang telah berhasil dari lapar. Lalu hati itu menjadi seperti bin tang 
yang berkilau-kilauan dan kaca yang terang. Lalu nampaklah padanya 
keelokan kebenaran. Dan disaksikan padanya ketinggian derajat diakhi- 
rat dan kehinaan serta bahaya dunia. Dengan demikian maka sempurna¬ 
lah kebenciannya kepada dunia dan menghadap hatinya kepada akhirat. 
Juga tidak tidur malam itu hasil dari lapar. Karena tidak tidur malam pa¬ 
da waktu kenyang tidak mungkin. Tidur itu mengesatkan dan mematikan 
hati. Kecuali apabila tidur itu sekedar perlu. Maka yang demikian men¬ 
jadi sebabnya mukasyafah (terbuka) rahasia-rahasia ghaib. 

Ada yang mengatakan, tentang sifat wali-wali itu, bahwa makanannya se¬ 
ti). Uraian ini dapat diselami benar-benar, apabila diperhatikan akibat kekenyangan, yang 
mendatangkan akibat-akibat buruk, seperti darah tinggi dan lain-lain. Dapat dikatakan, 
bahwa diet itu obat dari penyakit. Dari itu, camkan benar-benar, (pent). 
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kedar perlu, tidurnya karena terpaksa dan perkataannya yang penting-pen¬ 
ting saja. 

Ibrahim Al-Khawwash r.a. berkata: ”Telah sepakat pendapat tujuh puluh 
orang benar (orang shiddiq), bahwa banyaknya tidur itu dari banyaknya 
minum air”. 

Adapun diam (tidak suka bicara) itu, sesungguhnya dipermudahkan oleh 
mengasingkan diri (‘uzlah). Tetapi orang yang mengasingkan diri itu, ti¬ 
dak terlepas dari pada melihat orang yang mengurus makanannya, mi¬ 
numannya dan pengaturan urusannya. Maka seyogialah ia tidak berkata- 
kata, kecuali sekedar perlu. Karena berkata-kata itu menyibukkan hati. 
Keinginan hati kepada berkata-kata itu besar. Karena berkata-kata itu 
menyenangkan hati dan memberatkan untuk melepaskan hati kepada zi¬ 
kir dan fikir. Lalu hati itu merasa senang kepada berkata-kata. Diam itu 
membersihkan akal, menarik kepada wara 7 dan mengajarkan taqwa. 
Adapun kkilwah (menyendiri), maka faidahnya menolak semua yang me¬ 
nyibukkan, mengendalikan pendengaran dan penglihatan. Pendengaran 
dan penglihatan itu serambi hati. Dan hati itu dalam wewenang kolam 
yang dialirkan kedalamnya, air keji, keruh dan kotor dari sungai-sungai 
panca-indera. Dan maksud dari latihan, ialah mengosongkan kolam itu 
dari air-air tersebut dan dari lumpur yang terjadi daripadanya. Supaya 
berpancarlah bawah kolam, lalu keluarlah dari padanya air bersih yang 
suci. Dan bagaimanakah air itu dapat habis dari kolam, sedang sungai 
terbuka kepada kolam itu?. Maka dalam segala hal, air baru lebih ba¬ 
nyak dari pada yang kurang. 

Dari itu, haruslah dikekang panca-indera, kecuali sekedar perlu saja. 
Dan yang demikian itu tidak sempurna selain dengan hhilwah dalam ru¬ 
mah gelap. Dan kalau ia tidak mempunyai tempat gelap, maka hendak¬ 
lah membalut kepalanya dalam saku bajunya atau berselimut dengan pa¬ 
kaian ^tau kain sarung. 

Dalam keadaan yang seperti ini, ia mendengar panggilan kebenaran dan 
menyaksikan keagungan Hadlarat Ketuhanan. Apakah anda tidak tahu, 
bahwa seruan kepada Rasulullah s. a.w. sampai kepadanya dan beliau 
dalam keadaan yang seperti ini?. (1). 

Panggilan itu dengan dikatakan: ”Yaa ayyuhal-muzzammil! Yaa ayyuhal- 
muddatstsir! (2). * 

Empat yang tersebut itu, adalah tembok dan benteng. Dengan itu terto¬ 
laklah perampok-perampok jalan. Dan tercegahlah halangan-halangan 
yang menghalangi jalanan* 

(1) . Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Jabir. 

(2) .’Yaa ayyuhal-muzzammil” artinya: ”Hai orang yang meletakan pakaian!” Sitrat Al-Muz- 
zammil ayat 1. 

”Ya ayyuhal-muddatstsir” artinya: ”Hai orang yang berselimut!” 

Surat Al-Muddatstsir, ayat 1. 
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Apabila telah diperbuat demikian, niscaya dapatlah sesudah itu menerus¬ 
kan perjalanan. Dan perjalanannya itu dengan membuang rintangan-rin¬ 
tangan. Dan tak ada rintangan pada jalan Allah Ta’ala, selain dari sifat- 
sifat hati, yang sebabnya berpaling kepada jalan Allah Ta’ala, selain dari 
sifat-sifat hati, yang sebabnya berpaling kepada dunia. Dan sebagian dari 
rintangan-rintangan itu, lebih besar dari sebagian yang lain. Dan pener¬ 
tiban pada penyingkirannya, ialah dengan melaksanakan yang lebih mu¬ 
dah, lalu yang lebih mudah. Yaitu sifat-sifat tersebut, ya'ni: rahasia sega¬ 
la hubungan yang dipotongnya pada permulaan kemauan dan bekas-bekas¬ 
nya i ya’ni: harta, kemegahan, kecintaan dunia, berpaling kepada 
makhluk dan menoleh kepada perbuatan maksiat. 

Maka haruslah batin itu dikosongkan dari bekas-bekas sjfat tersebut, se¬ 
bagaimana dhahir dikosongkan dari pada sebab-sebab sifat yang dhahir. 
Dalam hal yang demikian, perjuangan itu panjang dan berbeda dengan 
berbedanya keadaan. Kadang-kadang ada orang yang telah mencukupi 
banyak sifat. Maka baginya tak panjang perjuangan (mujahadah). Dan 
telah kami sebutkan dahulu, bahwa jalan mujahadah, ialah melawan 
semua keinginan dan menentang hawa nafsu, pada setiap sifat yang me¬ 
ngerasi atas jiwa murid, sebagaimana telah disebutkan dahulu. 

Apabila ia merasa cukup demikian atau merasa lemah dengan 
mujahadah dan tiada tinggal lagi dalam hatinya hubungan, niscaya ia me¬ 
nyibukkan dirinya sesudah itu, dengan dzikir, yang mengharuslcan hatinya 
terus-menerus. Dan mencegahnya dari pada membanyakkan wirid-wirid 
dhahiriyah. 

Tetapi ia menyingkatkan kepada ibadah wajib dan sunat rawatib. Dan 
wiridnya adalah satu saja. Yaitu: Isi segala wirid dan buahnya . Yakni: 
harus menerusnya hati mengingati (berzikir) kepada Allah Ta’ala, sesudah 
terlepas dari pada mengingati lain-Nya. Dan tidak dapat menyibukkan 
hati dengan zikir, selama hati itu menoleh kepada hubungan-hubungan 
lain. 

Asy-Syaibly berkata kepada Al-Hashary: "Jikalau terguris pada hatimu 
dari Jum’at yang engkau riatang kepadaku sampai Junrat lain (Jum’at di- 
muka), sesuatu selain Allah Ta’ala, maka haramlah engkau datang kepa¬ 
daku". 

Hati yang semata-mata begini tidak akan diperoleh, selain dengan kebe¬ 
naran kemauan dan bersemayamnya kecintaan kepada Allah didalam 
hati. Sehingga ia dalam bentuk orang yang rindu, yang tiada memperha¬ 
tikan yang lain, yang tiada baginya, selain hanya satu cita-cita saja. 
Apabila sudah ada seperti yang demikian, maka syaikh (guru) mengha¬ 
ruskan murid itu tinggal disuatu sudut langgar (pondok) sendirian. Dan 
diserahkan kepada seorang yang mengurus makanannya, sekadar sedikit 
makanan halal. Sesungguhnya pokok jalan agama, ialah: makanan halal. 
Ketika ifu, guru mengajarkannya salah satu zikir, sehingga lidah dan ha- 
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tinya sibuk dengan zikir itu. Ia duduk dan membaca, umpamanya: A L 
L A H - A L L A H”- atau ”SUB H ANALLAH - SUBHANALLAH” 
Ataupun kata-kata lain, menurut pendapat gurunya. 

Senantiasalah ia membiasakannya, sehingga jatuh gerakan lidah dan ber¬ 
ada kata-kata tadi, seakan-akan lalu diatas lidah, tanpa digerakkan. 
Kemudian senantiasalah murid itu membinasakannya, sehingga jatuh be¬ 
kasnya dari lidah dan kekal bentuk kata pada hati. Kemudian senanti¬ 
asalah seperti yang demikian, sehingga terhapuslah dari hati, huruf per¬ 
kataan dan bentuknya. Dan tinggallah hakikat artinya, yang terus-mene¬ 
rus dihati, berada pada hati dan menguasai hati, dimana hati itu kosong 
dari semua yang lain. Karena hati, apabila sibuk dengan sesuatu, niscaya 
ia terlepas dari yang lain, barang apapun juga. 

Apabila hati sibuk dengan dzikir kepada Allah Ta’ala - dan itu yang di¬ 
maksud - niscaya sudah pasti, ia terlepas dari yang lain. Dan ketika itu, 
haruslah murid tersebut, mengawasi bisikan hati dan gurisan-gurisan yang 
menyangkut dengan dunia dan apa yang diingatinya, dari keadaannya 
sendiri dan keadaan orang lain, yang terjadi pada masa yang lampau. 
Karena manakala hati itu sibuk dengan sesuatu, walaupun pada waktu 
sekejap mata, niscaya hati itu kosong dari dzikir pada masa sekejap mata 
itu. Dan juga itu adalah suatu kekurangan. Maka hendaklah bersungguh- 
sungguh menolak yang demikian. 

Manakala, telah ditolak semua bisikan dan dikembalikan jiwa kepada 
kata-kata yang tersebut, niscaya datanglah bisikan dari kata-kata itu sen¬ 
diri. Yaitu: ”Apakah hakikat kata-kata itu? Apakah artinya kata kita 
”A L L A H?” Dan karena pengertian apa, DIA itu disembah?”. 
Ketika itu, ia diliputi oleh bermacam-macam gurisan, yang membuka ke¬ 
padanya, pintu pikiran. Kadang-kadang datang kepadanya sesuatu sifat 
kufur dan bid’ah dari bisikan setan. Manakala ia benci kepada yang de¬ 
mikian dan berusaha menjauhkannya dari hati, niscaya tidak mendatang¬ 
kan melarat yang demikian itu kepadanya. 

Gurisan-gurisan itu terbagi: kepada yang diketahui dengan yakin , bahwa 
Allah Ta’ala mahasuci daripadanya. Akan tetapi setan itu, melemparkan 
yang demikian dalam hatinya dan melakukannya atas gurisan hatinya. 
Maka syaratnya, bahwa tidak memperdulikannya. Dan ia berlindung ke¬ 
pada dzikir (mengingati) Allah Ta'ala. Dan berdo’a kepadaNya, untuk 
menolak dari yang demikian, sebagaimana firman Allah Ta’ala:- 





(Wa immaa yanzaghannaka minasy-syaithaani nazghun, fas-taidz bil- 
laahi, innahu samii‘un ‘aliim). 

Artinya: "Dan kalau setan (orang jahat) itu membisikkan kepada engkau 
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bisikan (yang membawa kepada kejahatan), maka hendaklah engkau ber¬ 
lindung kepada Allah. 

Sesungguhnya Dia Maha Mendengar dan Maha Tahu”. - S. Al-ATaf, 
200 .- 

Allah Ta’ala berfirman:- 




(Innal-la-dziinat-taqau, idzaa massa-hum, thaa-i-fun minasy-syaithaani, ta- 
dzakkaruu, fa-idzaa hum mubshi-ruun). 

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa, apabila mereka diti¬ 
pu oleh setan yang datang berkunjung, niscaya mereka ingat-kembali dan 
ketika itu mereka menjadi orang-orang yang mempunyai pemandangan” 
- S. Al-AYaf, ayat 201. 

Dan terbagi kepada yang diragukan . Maka seyogialah dibentangkannya 
yang demikian kepada gurunya. Bahkan setiap apa keadaan, yang dida¬ 
patinya dalam hatinya, baik lesu atau rajin atau menoleh kepada hu¬ 
bungan (keduniaan atau keakhiratan) atau benar tentang kemauan, maka 
seyogialah dilahirkannya yang demikian itu kepada gurunya. Dan ditu¬ 
tupkannya pada orang lain. Lalu tidak diperlihatkannya kepada seorang 
juapun. 

Kemudian, bahwa gurunya melihat keadaannya dan memperhatikan ten¬ 
tang kecerdikan dan kepintarannya. Kalau guru itu mengetahui, bahwa 
kalau murid itu ditinggalkannya dan disuruhnya berfikir, niscaya ia me¬ 
nyadari dari dirinya akan hakekat kebenaran. Maka seyogialah murid itu 
dibawa kepada berfikir dan disuruhnya selalu berfikir. Sehingga tercurah¬ 
lah dalam hatinya nur, yang membukakan hakikat itu kepadanya. 

Kalau guru itu mengetahui bahwa yang demikian tidak akan menguatkan 
murid yang seperti itu, niscaya dikembalikannya murid tersebut kepada 
keyakinan yang tegas, dengan apa yang dapat dibawa oleh hatinya, dari 
pengajaran, dzikir dan keterangan yang mendekati dengan pemahaman¬ 
nya. Dan seyogialah guru itu bersikap halus dan lemah-lembut dengan 
murid itu. Sesungguhnya ini, adalah jalan kebinasaan dan tempat yang 
amat berbahaya. Berapa banyak murid yang berbuat latihan, lalu 
banyaklah padanya khayalan yang merusak, yang tidak mampu ia me- 
nyingkapkannya. Maka terputuslah jalannya. Lalu ia berbuat kebatilan 
dan menempuh jalan yang membolehkan. Dan itu adalah kebinasaan be¬ 
sar. 

Orang yang bertindak semata-mata untuk dzikir dan menolak hubungan- 
hubungan yang menyibukkan dari hatinya, niscaya ia tidak terlepas dari 
pemikiran-pemikiran yang seperti itu. Dia sesungguhnya menumpang ka¬ 
pal bahaya. Kalau selamat, niscaya dia termasuk raja-raja agama. Dan 
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kalau bersalah, ia termasuk orang yang binasa. Karena itulah. Nabi s.a.w 
bersabda:- 




"Alaikum bidiini’l-’ajaa-iz”- 

Artinya: ^Haruslah kamu berpegang dengan agama orang-orang lemah”. 

d). 

Yaitu: mengambil pokok iman dan zahiriyah i’tikad dengan jalan taqlid 
dan berbuat amal kebajikan. Sesungguhnya bahaya berpaling dari demi¬ 
kian itu, banyak. Karena itulah dikatakan: harus guru itu mencari firasat 
pada muridnya. Kalau murid itu tidak pandai dan cerdik, yang memung¬ 
kinkan dengan zahiriah i'tikad, niscaya tidak disibukkannya dengan dzikir 
dan pikiran. Tetapi dikembalikannya kepada amaliyah zahiriyah dan 
wirid-wirid yang berturut-turut dikerjakan. Atau menyibukkannya dengan 
melayani orang-orang yang semata-mata mengarahkan kegiatannya untuk 
bertafakkur. Supaya barakah mereka, meratainya. Karena orang yang le¬ 
mah dari berjihad pada garis peperangan, seyogialah memberi minum 
kaum pejuang dan menyiapkan binatang kenderaan mereka. Supaya ia 
dibangkitkan pada hari kiamat, dalam rombongan mereka dan meratai¬ 
nya oleh barakah mereka. Walaupun ia tidak sampai kepada tingkat 
mereka. 

Kemudian, murid yang semata-mata menuju kepada dzikir dan tafakkur, 
kadang-kadang ia dipotong oleh banyak pemotong, yang terdiri dari: sifat 
mengherani diri (’ujub),ria dan gembira dengan terbuka hal-hal kepada¬ 
nya dan apa yang menampak dari permulaan-permulaan kiramah (kemu¬ 
liaan). 

Manakala murid itu berpaling kepada sesuatu dari yang demikian dan 
menyibukkan dirinya dengan itu, niscaya adalah yang demikian itu kele¬ 
mahan dijalan dan perhentian. Akan tetapi seyogialah ia membiasakan 
keadaannya dalam jumlah umurnya, sebagaimana dibiasakan oleh orang 
haus yang tidak akan diberi kepuasan oleh air laut, walaupun dicurahkan 
kepadanya. Dan ia terus-menerus kepada yang demikian. Dan 
modalnya, ialah putus hubungan dengan manusia, menuju kepada Al- 
Haq dan menyendiri. Setengah para pengembara berkata: ”Aku bertanya 
kepada setengah wali, yang memutuskan hubungan dengan manusia: 
^Bagaimana jalan memperoleh hakikat kebenaran?”. Wali itu menjawab: 
”Bahwa adalah engkau didunia, seakan-akan orang yang melintasi 
jalan!”. 

(1). Ibnu Thahir berkata dalam Kitab ”At-Tadzkirah”, bahwa yang dikatakan hadits ini, ada¬ 
lah kata-kata yang terdapat pada orang awam, tidak berasal dari riwayat yang benar atau 
lemah. Sehingga dapat 3knasukkan dalam hadits palsu. 
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Pada suatu kali, pengembara itu berkata: ”Aku berkata kepada wali itu: 
"Tunjukilah aku kepada amal perbuatan, yang aku dapati hatiku pada- 
nya bersama Allah Ta’ala terus-menerus!”. Lalu wali itu menjawab kepa¬ 
daku: "Jangan engkau melihat kepada makhluk. Karena memandang ke¬ 
pada mereka itu suatu kegelapan”. 

Aku bertanya lagi: ”Tak boleh tidak yang demikian bagiku!”. Wali iti 
menjawab: ”Jangan engkau mendengar perkataan mereka, karena perka¬ 
taan mereka itu kesat”. Aku bertanya lagi: ”Tak boleh tidak yang demi 
kian itu bagiku!”. Wali itu menjawab: ”M$ka jangan engkau bergaul de 
ngan mereka, karena pergaulan dengan mereka itu liar”. Lalu aku ber 
kata: ”Aku berada dihadapan mereka, tak boleh tidak aku bergaul de 
ngan mereka”. Wali itu menjawab: ”Jangan engkau bertempat bersapu 
mereka. Karena bertempat bersama mereka itu suatu kebinasaan”. Aki 
berkata: ”Ini karena sesuatu sebab”. Wali itu menjawab: ”Wahai sauda 
ra! Adakah kamu melihat kepada orang-orang yang lalai dan kamu men 
dengar perkataan orang-orang yang bodoh, bergaul dengan orang-oran^ 
yang berbuat batil dan engkau ingin memperoleh hatimu bersama Allah 
Ta'ala terus-menerus? Ini barang yang tidak, akan ada selama-lamanya!” 
Jadi, kesudahan latihan (riadlah), ialah, bahwa ia dapati hatinya bersama 
Allah Ta’ala terus-menerus. Dan yang demikian tidak mungkin, kecual 
ia menyendiri dari orang lain. Dan ia tidak menyendiri dari orang lain 
kecuali dengan lama mujahadah. Apabila berhasil hatinya bersama Allah 
Ta’ala, niscaya terbukalah baginya keagungan hadlarat Ketuhanan, ce 
merianglah baginya kebenaran (al-haq) dan Jahirlah baginya sifat kele- 
mah-lembutan Allah Ta’ala, yang tidak boleh disifatkan. Bahwa tidaklah 
sekali-kali diliputi oleh penyifatan. 

Apabila tersingkap bagi murid, sesuatu dari yang demikian, maka pemo¬ 
tong jalan yang terbesar kepadanya, ialah: bahwa ia berkhta-kata dengar 
demikian, sebagai pengajaran dan nasehat dan ia berhadapan untuk 
memperingati. Lalu jiwanya memperoleh kelazatan padanya, dimana 
tiada lagi kelazatan lain dibaliknya. Maka kelazatan itu mengajaknya un¬ 
tuk bertafakkur tentang cara mendatangkan segala pengertian itu, mem¬ 
baguskan kata-kata yang disebutkan, menyusun penyebutannya, menghr 
asinya dengan ceritera-ceritera, dalil-dalil Al-Qur-an dan hadits dar 
membaguskan perbuatan kata-kata, supaya hati dan pendengarar 
condong kepadanya. Kadang-kadang setan mendatangkan khayalan 
kepadanya, bahwa: ini adalah dari engkau untuk menghidupkan hati 
orang-orang mati , yang lengah terhadap AUah Ta’ala. Engkau itu sesung¬ 
guhnya perantara antara Allah Ta’ala dan makhluk . Engkau mengajak 
hambaNya kepadaNya. Dan engkau tiada mempunyai bahagian dan tiada 
padanya kelazatan bagi diri engkau. Dan jelaslah tipuan setan itu, de¬ 
ngan melahirkan pada teman-temannya, siapa yang terbagus perkataan, 
yang banyak kata-kata dan yang lebih sanggup menarik hati orang awam 
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Lalu-sudah pasti-bergeraklah pada batinnya, kala jengking kedengkian, 
kalau penggeraknya itu, tipuan penerimaan. Dan kalau penggeraknya 
adalah kebenaran, karena ingin mengajak hamba Allah Ta’ala kepada ja- 
lanNya yang lurus, maka sangatlah gembiranya dan berkata: ” Segala pu¬ 
jian bagi Allah yang menolongku dan menguatkan aku, dengan orang 
yang membantuku pada memperbaiki hambaNya ”, Seperti orang yang 
menjadi kewajibannya-umpamanya-membawa orang mati untuk dikubur¬ 
kannya, karena didapatinya mayat itu disia-siakan orang. Dan menjadi 
fardlu 3 ain yang demikian atas dirinya pada Agama. Lalu datanglah 
orang yang menolongnya. Maka ia sangat bergembira dan tidak akan iri- 
hati kepada orang yang menolongnya. 

Orang-orang yang lalai itu mati hati. Pengajar-pengajarnya itu adalah yang 
membangunkan dan yang menghidupkannya. Lalu dengan banyaknya 
mereka, mendatangkan kesenangan dan tolong-menolong. Maka seyogia¬ 
lah, bahwa sangat menggembirakan, dengan yang demikian. 

Hal yang seperti ini sangat sukar terjadi. Maka seyogialah murid berhati- 
hati daripadanya. Karena itu adalah jaringan setan yang terbesar pada 
memotong jalan, orang yang terbuka baginya permulaan jalan. Sesung¬ 
guhnya memilih (mengutamakan) kehidupan duniawi adalah sifat yang 
mengerasi atas manusia. Karena itulah, Allah Ta’ala berfirman: 1 

(Bal tu’tsizuu-nal-hayaatad-dun-ya). 

Artinya: - Tetapi, kamu memilih kehidupan dunia” - S. Al-A’la, ayat 16. 
Kemudian, Allah Ta’ala menerangkan, bahwa kejahatan itu adalah ba¬ 
rang lama pada sifat (karakter) manusia. Dan itu tersebut padaj kitab-ki¬ 
tab purbakala. Allah Ta’ala berfirman 



(Inna haadzaa lafish-shuhu-fil-ulaa, shu-hufi Ibraa-hiima wa Muu-saa). 
Artinya: "Sesungguhnya ini ada dalam buku-buku purbakala. Buku-buku 
Ibrahim dan Musa” - S. Al-A’la, ayat 18 - 19. 

Maka inilah jalan latihan dan pendidikan murid dengan jalan ansur-ber- 
ansur untuk bertemu dengan Allah Ta’ala. 

Adapun uraian latihan pada tiap-tiap sifat, maka akan datang uraiannya. 
Sesungguhnya sifat yang lebih menguasai pada manusia; ialah perutnya, 
kemaluannya dan lidahnya. Saya maksudkan nafsu syahwat yang me¬ 
nyangkut dengan anggota-anggota badan tadi. Kemudian sifat marah, di- 
mana marah itu adafth seperti tentara untuk menjaga nafsu-syahwat. Ke- 
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mudian, manakala manusia mencintai nafsu-syahwat perut dan kemaluan 
dan berjinakan hati dengan keduanya, niscaya ia telah mencintai dunia. 
Dan tidak mungkin diperoleh syahwat itu, kecuali dengan harta dan ke¬ 
megahan. Apabila harta dan kemegahan dicari, niscaya datanglah takab- 
bur (membesarkan diri), ’ujub (mengherani diri) dan suka menjadi kepa¬ 
la. Apabila telah menampak yang demikian, niscaya dirinya tidak mem¬ 
bolehkan lagi meninggalkan dunia. Dan dari agama dipegang apa yang 
ada padanya hal kekepalaan. Dan mengerasilah tertipu dengan hal-ikh- 
wal dunia kepadanya. 

Karena itulah, sesudah kami hidangkan dua kitab ini (kitab tentang keaja¬ 
iban hati dan kitab tentang latihan jiwa), akan kami sempurnakan Rabu’ 
Yang Membinasakan (Rubu Al-Muhlikat) itu, dengan delapan kitab insya 
Allah Ta’ala, yaitu:- 

1- Kitab tentang menghancurkan nafsu-syahwat perut dan kemaluan. 

2. Kitab tentang bahaya lisan (lidah). 

3. Kitab tentang menghancurkan kemarahan, busuk hati dan kedengkian. 

4. Kitab tentang celaan dunia dan penguraian tipuannya. 

5. Kitab tentang menghancurkan kecintaan kepada harta dan mencela ki¬ 
kir. 

6. Kitab tentang mencela ria dan suka kemegahan. 

7. Kitab tentang mencela takabbur (sombong) dan ’ujub. 

8. Kitab tentang tempat-tempat terjadinya tipuan dunia. 

Dengan menyebutkan semua yang membinasakan dan mengajarkan 
jalan-jalan pengobatannya, maka sempurnalah maksud kami dari Rubu ' 
Al-Muhlikat insya Allah Ta’ala. 

Apa yang kami sebutkan pada kitab pertama, adalah uraian sifat-sifat ha¬ 
ti, yang menjadi tambang al-muhlikat (sifat-sifat yang membinasakan) 
dan al-mujiat (sifat-sifat yang melepaskan dari kebinasaan). Dan apa 
yang kami sebutkan pada kitab kedua, adalah isyarat secara keseluruhan, 
kepada jalan pemurnian budi-pekerti dan pengobatan penyakit hati. Ada¬ 
pun uraiannya maka akan datang pada kitab-kitab tersebut tadi insya 
Allah Ta’ala. 

Dengan pujian kepada Allah, pertolongan dan baik taufiqNya, sempur¬ 
nalah Kitab Latihan Jiwa dan Pemurnian Akhlak , yang akan diiringi de¬ 
ngan "Kitab Tentang Menghancurkan Dua Nafsu-Syahwat”, insya Allah 
Ta’ala. 

Segala pujian bagi Allah Tuhan Yang Maha Esa. Kiranya Allah mencu¬ 
rahkan rahmat kepada penghulu kita Muhammad, kepada keluarganya, 
kepada para sahabatnya dan kepada semua hambaNya yang pilihan dari 
penduduk bumi dan langit. Dan tiadalah yang memberi taufiq t kepadaku, 
selain Allah. KepadaNya aku menyerahkan diri. Dan kepadaNya aku 
kembali. 
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KITAB YANG MENERANGKAN TENTANG 
MENGHANCURKAN DUA MACAM NAFSU SYAHWAT. 


YAITU: KITAB KETIGA DARI ”RUBU’ - AL-MUHLIKAT” 



Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Pengasih. 

Segala pujian bagi Allah Yang sendirian dengan kemuliaan pada kebesar¬ 
an dan ketinggianNya. Yang Berhak untuk pemujian, peng-qudus-an, 
pen-tasbih-an dan pen-suci-an. Yang Berdiri dengan keadilan mengenai 
apa yang dihukumkan dan yang ditentukanNya, Yang Berkepanjangan 
kelimpahan mengenai apa yang dinikmatkan dan yang disampaikanNya. 
Yang Menanggung pemeliharaan hambaNya pada semua yang datang dan 
yang berlalu. Yang Menganugerahkan ni’mat kepada hambaNya dengan 
yang melebihi* diatas kepentingan maksud-maksudnya. Bahkan dengan 
yang menyempurnakan segala cita-citanya. IA yang menunjukkan jalan 
akan hamba dan yang menganugerahkan hidayahNya. IA yang memati¬ 
kan dan yang menghidupkan. Dan apabila hambaNya itu sakit, maka IA 
yang menyembuhkan. Apabila lemah, maka IA yang menguatkan, la 
yang menganugerahkan taufik untuk ta'at dan Yang Merelakannya. IA 
yang menganugerahkan makanan dan minuman, yang memelihara 
daripada kebinasaan. Yang menjaga dan mengawal dengan makanan dan 
minuman itu daripada yang membinasakan dan yang merusakkannya. 
Dan yang memungkinkannya dengan perasaan cukup dengan sedikit ma¬ 
kanan dan menguatkannya. Sehingga sempitlah jalan setan yang memu¬ 
suhinya. Dengan itu dapatlah menghancurkan keinginan hawa-nafsu yang 
memusuhinya. Lalu menolak kejahatannya. Kemudian, ia menyembah 
Tuhannya dan bertaqwa kepadaNya. Ini, adalah sesudah diluaskan oleh 
Tuhan kepadanya, apa yang mengenakkan dan yang dirinduinya. Dan di¬ 
perbanyak kepadanya, apa yang menggerakkan segala pembangkit dan 
yang menguatkan segala pengajak. Semua itu dicoba olehNya dan diuji- 
kanNya. Lalu dilihat, bagaimana hamba itu memilih terhadap yang dirin¬ 
duinya dan yang dicenderunginya. Bagaimana ia menjaga segala perin- 
tahNya dan mencegah segala laranganNya. Rajin menta’atiNya dan men¬ 
jauhkan diri daripada segala perbuatan ma’siat kepadaNya. 

Dan rahmat kepada Muhammad hambaNya yang mulia dan rasulNya 
yang megah. Rahmat yang mendekatkannya kepadaNya, yang memberi 
pangkat kepadanya, yang mengangkat kedudukannya dan yang meninggi- 
kannya. Dan rahmat itu puia kepada yang berbuat baik,daripada ketu¬ 
runannya dan kaum kerabatnya dan kepada yang pilihan dari para saha¬ 
bat dan pengikutnya. 
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Kemudian, maka pembinasa yang paling besar bagi anak Adam (manu¬ 
sia), ialah keinginan perut (hawa nafsu perut). Disebabkan hawa nafsu 
ini. Nabi Adam a.s. dan Hawwa’ dikeluarkan dari negeri ketetapan (sor~ 
ga), -negeri kehinaan dan kehayatan (bumi ini). Karena keduanya dila¬ 
rang memakan buah kayu. Lalu keduanya dikalahkan oleh nafsunya, se¬ 
hingga dimakannya. Maka terbukalah auratnya. 

Pada hakikatnya, perut itu sumber segala nafsu-syahwat dan tempat tum¬ 
buh segala penyakit dan bahaya. Karena: syahwat-perut itu, diiringi oleh 
syahwat kemaluan dan bersangatan keinginan kepada wanita yang dika¬ 
wini. Kemudian keinginan kepada makanan dan perkawinan itu, diikuti 
oleh kesangatan keinginan kepada kemegahan dan harta, yang menjadi 
jalan kepada meluasnya wanita yang dikawini dan makanan yang dima¬ 
kan. Kemudian, oleh kebanyakkan harta dan kemegahan, lalu diikuti 
oleh bermacam-macam sifat kebodohan, berbagai rupa perlombaan dan ke¬ 
dengkian. Kemudian, diantara keduanya itu, beranaklah bahaya ria, ma- 
la-petaka kebanggaan, kebanyakkan harta dan kesombongan. Kemudian, 
yang demikian itu mengajak kepada kebusukan hati, kedengkian, permu¬ 
suhan dan kemarahan. Kemudian, membawa orang yang bersifat demiki¬ 
an, kepada mengerjakan perbuatan durhaka, mungkar dan keji. 

Semua itu, adalah hasil daripada menyia-nyiakan perut dan apa yang ter¬ 
jadi daripadanya, dari anggapan mudah kepada kekenyangan dan penuh¬ 
nya perut. Jikalau hamba Allah menghinakan dirinya dengan kelaparan 
dan sempitnya jalan lalunya setan, niscaya sesungguhnya dirinya telah ya¬ 
kin untuk menta’ati Allah ’Azza wa Jalla dan tidak akan menempuh ja¬ 
lan sombong dan durhaka. Dan tidaklah yang demikian itu membawanya 
terperosok pada dunia dan mengutamakan dunia dari akhirat. Dan tidak¬ 
lah berterus-terang begitu rupa kepada dunia. 

Apabila bahaya nafsu-syahwat perut telah menghebat sampai kepada ba¬ 
tas itu, niscaya haruslah diuraikan segala mala-petaka dan bahayanya, 
untuk pengawasan daripadanya. Haruslah dijelaskan jalan mujahadah 
dan peringatan kepada keutamaannya, untuk menggemarinya. 

Begitu pula penguraian nafsu-syahwat kemaluan, karena dia mengikuti 
nafsu-syahwat perut. Kami akan menjelaskan yang demikian dengan per- 
_ tolongan Allah Ta’ala pada beberapa pasal, yang akan dikumpulkan oleh 
penjelasan keutamaan lapar. Kemudian faedah-faedahnya. Kemudian jalan 
latihan pada menghancurkan nafsu-syahwat perut dengan menyedikitkan 
makanan dan melambatkan makan. Kemudian, penjelasan perbedaan hu¬ 
kum lapar dan keutamaannya dengan perbedaan keadaan manusia. Ke¬ 
mudian, penjelasan latihan pada meninggalkan nafsu-syahwat. Kemudian, 
membicarakan tentang nafsu-syahwat kemaluan. Kemudian, penjelasan 
apa yang harus atas murid, meninggalkan perkawiijan dan 
melakukannya. Kemudian, penjelasan keutamaan orang yang menentang 
nafsu-syahwat perut, kemaluan dan mata. 
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PENJELASAN: keutamaan lapar dan kecelaan kenyang . 
Rasulullah s. a.w. bersabda:- 




Artinya: "Bemuyahadahlah (berjuanglah) terhadap dirimu (nafsumu) de¬ 
ngan lapar dan haus. 

Sesungguhnya pahala pada yang demikian, seperti pahala orang yang 
berjuang fii sabilillah (perang sabil). Sesungguhnya tiada amal yang pa¬ 
ling disukai oleh Allah, selain dari lapar dan haus’ 7 . (1). 

Ibnu Abbas berkata: "Rasulullah s.a.w. bersabda:- 




(Laa yadkhulu malakuuta’s-samaa-i man mala-a bathnahu). 

Artinya: "Tiada akan masuk kekerajaan langit, orang yang memenuhkan 
perutnya". (2). 

Orang bertanya kepada Nabi s.a.w.: "Wahai Rasulullah! Manusia mana¬ 
kah yang lebih utama?". 

Beliau menjawab: "Orang yang sedikit makannya dan tertawanya. Dan 
ia rela dengan apa saja yang dapat menutupi auratnya". (3). 

Nabi s.a.w. bersabda: "Penghulu segala amal, ialah lapar. Dan kehinaan 
diri, ialah pakaian bulu". (4). 

Abu Sa’id Al-Khudri berkata: "Rasulullah s.a.w. bersabda: "Pakailah, 
makanlah dan minumlah setengah perut! Karena itu adalah sebahagian 
dari kenabian". (5). 

Al-Hasan berkata: "Nabi s.a.w. bersabda: "Berpikir itu setengah ibadah 
dan sedikit makanan, itulah ibadah”. (6). 

Al-Hasan berkata pula: "Rasulullah s.a.w. bersabda: "Yang paling uta¬ 
ma kedudukanmu pada Allah dihari kiamat, ialah yang paling lama lapar 
dan bertafakkur tentang Allah s.w. t. diantara kamu. Dan yang paling di¬ 
marahi kamu oleh Allah ’Azza wa Jalla pada hari kiamat, ialah yang ba¬ 
nyak tidur, banyak makan dan banyak minum". (7). 

(1) . Menurut Al- , Iraqy > bahwa ia tidak pernah menjumpai hadits tersebut. 

(2) . Juga Al-’Iraqy tidak pernah menjumpai hadits ini. 

(3) . Bahwa hadits ini~menurut Al-’Iraqi-tidak pernah dijumpainya. Begitu pula hadits-hadits 

sesudahnya, yaitu: - (5) - (6) - (7). Pembaca dapat meneliti dan memberi pendapat 

tentang yang demikian. (Pent.). 
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Pada suatu hadits disebut: ”Bahwa Nabi s.a.w. adalah lapar, tanpa per¬ 
lu”, artinya: beliau memilih lapar. (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: ^Sesungguhnya Allah Ta’ala membanggakan de¬ 
ngan malaikat, akan orang yang sedikit makannya dan minumnya didu- 
nia. Allah Ta'ala berfirman: ”Ljhatlah kepada hambaku! Aku mencoba¬ 
nya dengan makanan dan minuman didunia, lalu ia sabar dan ia tinggal¬ 
kan makan dan minum itu. Lihatlah wahai malaikatKu! Tiap makanan 
yang ditinggalkannya, akan Aku gantikan dengan beberapa tingkat sor- 

ga”. (2). 

Nabi s.a.w bersabda: "Janganlah engkau matikan hati dengan banyak 
makanan dan minuman! Sesungguhnya hati itu seperti tanaman yang 
akan mati, apabila banyak airnya”. (3). 

Nabi s.a.w. bersabda: 'Tiada bejana yang dipenuhkan oleh anak Adam, 
yang lebih jahat, dari perutnya. Mencukupilah bagi anak Adam itu, be¬ 
berapa suap kecil, yang akan menegakkan tulang pinggangnya. Kalau 
mesti ia berbuat, maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk mi¬ 
numannya dan sepertiga untuk dirinya (nafsunya)”. (4). 

Pada hadits panjang yang diriwayatkan oleh Usamah bin Zaid dan Abi 
Hurairah, disebutkan keutamaan lapar. Karena Nabi s.a.w. bersabda pa¬ 
da hadits tersebut: ”Manusia yang paling dekat kepada Allah ’Azza wa 
Jalla pada hari kiamat, ialah orang yang lama laparnya, hausnya dan 
gundahnya didunia ; yang berjalan tidak beralas kaki,yang bertaqwa kepa¬ 
da Allah, yang kalau mereka menyaksikan (hadlir), mereka tidak dike¬ 
nal. Dan kalau mereka tidak kelihatan (tidak hadir), niscaya orang tidak me¬ 
rasa kehilangan. Mereka dikenal oleh tempat-tempat dibumi dan dikelilingi 
mereka oleh para malaikat langit. Manusia bemfmat-ni’mat didunia dan me¬ 
reka bemi’mat-ni’mat dengan menta’ati Allah *Azza wa Jalla. Manusia tidur 
dikasur empuk, sedang mereka tidur dengan dahi dan lutut (5). 

Manusia menyia-nyiakan perbuatan dan akhlak nabi-nabi dan mereka 
menjagainya. 

Mereka ditangisi oleh bumi apabila telah hilang. Dan Tuhan Yang Maha- 
perkasa marah pada tiap-tiap negeri yang tiada seorang pun daripada 
mereka padanya. Mereka tiada melompat-lompat di dunia, sebagaimana 
anjing melompat-lompat diatas bangkai. Mereka makan sedikit makanan, 
memakai pakaian buruk, rambutnya kusut dan mukannya berdebu. Me¬ 
reka dilihat oleh manusia, lalu menyangka bahwa mereka itu sakit, pada 
hal mereka tidak sakit. Dan dikatakan orang, mereka itu telah dicampur 

(1) . Kata AI*Iraqi, bahwa hadits ini diriwayatkan Al-Baihaqi dari A’isyah, isnadnya lemah. 

(2) . Diriwayatkan oleh Ibnu J Uda. Dan telah diterangkan pada bab puasa dahulu. 

(3) . Kata Al-’Iracji, hadits ini juga tidak pernah dijumpainya. 

(4) . Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi dari AI-Miqdam. 

(5) * Ini dimaksudkan banyak shalat pada malam han, dengan meletakkan dahi dan lututnya. 

(Pent.). 
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aduk, lalu hilanglah akal mereka. Pada hai akal mereka tidak hilang. Te¬ 
tapi kaum itu melihat dengan hatinya kepada perintah Allah, yang meng¬ 
hilangkan kecintaan mereka kepada dunia. Lalu menurut orang dunia, 
mereka itu berjalan, tanpa akal. Mereka berakal ketika akal manusia te¬ 
lah hilang. Mereka mempunyai kehormatan pada hari akhirat. Hai Usa- 
mah! Apabila engkau melihat mereka pada suatu negeri, maka ketahui¬ 
lah, bawa mereka yang membawa keamanan bagi penduduk negeri itu. 
Allah tiada akan meazabkan sesuatu kaum, dimana mereka itu berada 
pada kaum itu. Bumi gembira kepada mereka. Dan Tuhan Yang Maha 
perkasapun rela kepada mereka. Ambillah mereka menjadi teman bagi 
dirimu! Mudah-mudahan engkau terlepas dengan sebab mereka. Kalau 
engkau sanggup, bahwa kematian mendatangi engkau dan perut engkau 
itu lapar dan hati engkau itu haus, maka perbuatlah! Karena dengan de¬ 
mikian, engkau akan mengetahui kemuliaan tingkat. Dan engkau akan 
menempati bersama nabi-nabi. Para malaikat gembira dengan kedatangan 
roh engkau dan Tuhan Yang Mahaperkasa mencurahkan rahmat kepada 
engkau”- (1). 

AI-Hasan meriwayatkan dari Abi Hurairah, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 
’Takailah pakaian bulu (wol) dan sinsinglah lengan baju! Makanlah sete¬ 
ngah perut, niscaya kamu akan masuk dalam kerajaan langit!”. (2). 
Nabi Isa a.s. bersabda: ”Wahai para sahabatku! Laparkanlah hatimu dan 
telanjangilah tubuhmu! Mudah-mudahan hatimu akan melihat Allah 
’Azza wa Jalla!”- 

Yang demikian diriwayatkan pula dari Nabi kita s.a.w. yang diriwayatkan 
oleh Thawus . Dan ada yang mengatakan, sudah tertulis dalam Taurat: 
bahwa sesungguhnya Allah marah kepada orang berilmu yang gemuk. 
Karena gemuk itu menunjukkan kepada kelalaian dan kebanyakan ma¬ 
kan. Yang demikian itu keji, lebih-lebih bagi orang berilmu. Dan karena 
itulah, Ibnu Mas’ud r.a. berkata: ^Sesungguhnya Allah marah kepada 
qarV (ahli pembacaan Al-Gur-an) yang gemuk”. (3). 

Tersebut pada suatu hadits mursal: ”Bahwa setan itu berjalan pada tubuh 
anak Adam,pada tempat lalu darah. Maka sempitkanlah tempat lalunya 
dengan lapar dan dahaga!”-. Pada suatu hadits tersebut: ”Bahwa makan 
pada waktu kenyang itu mewarisi penyakit supak”- (4). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Orang mu’min itu makan pada satu perut dan 
orang munafik itu makan pada tujuh perut”- (5). 

Artinya: orang munafik itu makan tujuh kali lipat dari pada yang dima- 

(1) . Kata Al-‘Iragi, hadits ini diriwayatkan Al-Khatib dari Sa’id bin Zaid. Dan ada yang me¬ 

ngatakan, hadits ini termasuk hadits maudlu\ 

(2) . Diriwayatkan AbuManshur Ad-Dailami dengan sanad dla’if. 

(3) . Kata AI-Traqi, hamts Thawus itu tidak pernah dijumpainya. 

(4) . Juga hadits ini tak pernah dijumpai oieh Al-Iraqi. 

(5) . Hadits ini muttafaqaliih (disepakati AI-Bukhan dan Muslim) dari Umar dan Abi Hurairah 
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kan oleh orang mu’min. Atau nafsu syahwat orang munafik itu tujuh kali 
nafsu syahwat orang mu’min. Dan disebutkan; perut disini, adalah sindir¬ 
an (kinayah) dari nafsu-keinginan. Karena nafsulah yang menerima ma¬ 
kanan dan yang mengambilnya, sebagaimana yang diambil oleh perut. 
Dan tidaklah artinya, bilangan perut orang munafik bertambah dari perut 
orang mu’min. 

Diriwayatkan Al-Hasan dari ’A’isyah r.a., bahwa ’A’isyah berkata: "Saya 
mendengar Rasulu’llah s.a.w. bersabda: "Terus-meneruslah kamu menge¬ 
tuk pintu sorga, niscaya akan dibuka bagimu!”. Lalu saya bertanya: 
”Bagamana kami terus-menerus mengetuk pintu sorga?”. Nabi s.a,w. 
menjawab: "Dengan lapar dan dahaga”- (1). 

Diriwayatkan: ”Bahwa Abu Juhaifah bersendawa dihadapan Rasulu’Uah 
s.a.w. Lalu Rasulu’Uah s.a.w. bersabda kepadanya: "Pendekkan senda¬ 
wamu! Sesungguhnya manusia yang paling lama lapar dihari akhirat, ia¬ 
lah: yang paling banyak kenyang didunia". (2). 

’A’isyah r.a. berkata: "Sesungguhnya Rasulu’llah s.a.w. tidak pernah se¬ 
kali-kali kenyang. Kadang-kadang aku menangis karena kasihan melihat 
ia lapar. Lalu aku sapu perutnya dengan tanganku dan alfu berkata: "Di¬ 
riku menjadi tebusan bagimu, jikalau sampailah engkau dari dunia ini se¬ 
kedar yang menguatkan engkau dan mencegah engkau dari kelaparan”. 
Lalu beliau menjawab: "Wahai ‘A^isyah! Saudara-saudaraku para rasul 
Ulu’Wazmi (3) telah bersabar dalam hal yang lebih berat dari ini. Mere¬ 
ka terus dalam keadaan mereka, lalu mereka datang kepada Tuhan. Ma¬ 
ka Tuhan memuliakan kembalinya mereka dan membanyakkan pahala¬ 
nya. Aku rnerasa malu jika aku bermewah-mewah dalam hidupku, 
bahwa Ia menyingkatkan untukku besok, sedang untuk mereka itu tidak. 
Bersabar dalam hari-hari yang mudah, adalah lebih aku sukai daripada 
dikurangi bahagianku besok diakhirat. Dan tiada suatu pun yang lebih 
aku sukai, selain berhubungan dengan teman-temanku dan saudara-sau¬ 
daraku”. ’A’isyah r.a. berkata: "Demi Allah! Tiada sampai seminggu se¬ 
sudah itu, ia pun diambil oleh Allah kehadliratNya". (4). 

Diriwayatkan dari Anas, yang menerangkan: "Fatimah r.a. datang kepa¬ 
da Rasulu’llah s.a.w. dengan membawa sepotong roti. Lalu Rasulu’llah 
s.a.w. bertanya: "Sepotong apa ini?”. Fatimah menjawab: "Sepotong ro¬ 
ti. Hati anakanda tidak enak sebelum membawa sepotong roti ini kepada 
ayahanda". Maka Rasulu’llah s.a.w. menjawab: "Sesungguhnya inilah 
makanan pertama yang masuk kemulut ayahmu semenjak tiga hari ini". 

( 5 ). 

(1) . Hadits ini tak pemah dijumpainya kata Al-Iraqi. 

(2) . Hadits ini diriwayatkan Al-Baihaqi dari Abi Juhaifah. 

(3) . Ulu’l-’azmi, artinya: mempunyai cita-cita yang tetap. Rasul (nabi) UluVazmi, ialah lima 

orang, yaitu: Nuh, Ibrahim, Musa, Isa dan Muhammad s.a.w. 

(4) . Menurut Al-Iraqi, dia tidak pemah menjumpai hadits ini. 

(5) . Diriwayatkan AI-Harits bin Abi Usamah dengan sanad dla’if. 
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Abu Hurairah berkata: ’Tiada dikenyangkan oleh Nabi s.a.w. keluarga 
nya tiga hari berturut-turut, dari roti gandum, sehingga ia bercerai de 
ngan dunia”, (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Sesungguhnya orang yang lapar didunia, adalah 
orang yang kenyang diakhirat. Orang yang paling dimarahi oleh Allah, 
ialah orang yang banyak makan, yang penuh perutnya. Seorang hamba 
yang meninggalkan makanan yang disukainya, maka berhaklah baginya 
suatu tingkat dalam sorga”. (2). 

Adapun atsar (kata-kata sahabat Nabi s.a.w,), diantaranya, ’Umar r.a. 
berkata: ”Jagalah daripada perut kenyang! Karena berat dalam hidup 
dan busuk pada mati”. 

Syaqiq Al-Balakhi berkata: ”Ibadah itu suatu pekerjaan. Gudangnya 
khilwah (menyendiri) dan alatnya lapar”, 

Luqman berkata kepada anaknya: ”Hai anakku! Apabila perut penuh, 
niscaya tidurlah pikiran, bisulah ilmu-hikmah dan duduklah (malaslah) 
anggota tubuh daripada beribadah”. 

AI-Fudlail bin Tjadl berkata kepada dirinya: ”Apakah yang engkau ta¬ 
kuti? Adakah engkau takut lapar? Jangan engkau takut yang demikian 
itu! Engkau lebih senang dari yang demikian kepada Allah. Sesungguh¬ 
nya Muhammad s.a.w. dan para sahabatnya itu lapar”. 

Kahmas bin Al-Hasan (semasa dengan Al-Hasan Al-Bashari, golongan 
tabi’in) berdo’a: ”Wahai Tuhanku! ENGKAU laparkan aku dan 
ENGKAU tiada memberi pakaian bagiku. Dalam kegelapan malam, 
dengan tiada lampu, ENGKAU dudukkan aku. Maka dengan wasilah 
(jalan) apakah ENGKAU sampaikan aku, akan apa yang telah 
ENGKAU sampaikan aku?”. 

Adalah Fathu’l-Mausuli apabila bersangatan sakit dan laparnya, lalu ber¬ 
do’a: ”Wahai Tuhanku! ENGKAU coba aku dengan sakit dan lapar. 
Dan seperti itu juga ENGKAU perbuat dengan para wali ENGKAU. 
Maka dengan amalan apakah, aku laksanakan untuk mensyukuri apa 
yang telah Engkau nikmatkan kepadaku?”. 

Malik bin Dinar berkata: ”Aku berkata kepada Muhammad bin Wasi’: 
”Wahai Abu Abdillah! Berbahagialah orang yang mempunyai penghasil¬ 
an, yang menjadi makanannya dan tidak memerlukannya untuk meminta 
pada manusia-’. Lalu Muhammad bin Wasi’ berkata kepadaku: ”Wahai 
Abu Yahya: ”Berbahagialah orang pada petang dan pagi dalam keadaan 
lapar, sedang ia rela kepada Allah”. 

Al-Fudlai! bin Tyadl berdo’a: ”Wahai Tuhanku! ENGKAU laparkan aku 
dan ENGKAU laparkan keluargaku. ENGKAU tinggalkan aku dalam 
kegelapan malam, dengan tiada lampu. Sesungguhnya ENGKAU perbuat 

(1) . Diriwayatkan Muslim dari Abi Hurairah. 

(2) . Diriwayatkan Ath-Thabari dan Abu Nu’aim dari Ibnu Abbas, dengan isnad dla’if. 


1109 



demikian kepada para waliMu. Maka dengan tempat mana, aku menca¬ 
pai ini daripada MU?”. 

Yahya bin Ma’az berkata: "Lapar orang-orang yang gemar itu peringatan 
Lapar orang-orang yang tobat itu percobaan. Lapar orang-orang yang ra¬ 
jin (mujtahid) itu kemuliaan. Lapar orang-orang yang sabar itu kebijak¬ 
sanaan. Dan lapar orang-orang zuhud itu hikmah”. 

Dalam Taurat tersebut: ”Bertaqwalah kepada Allah! Apabila engkau ke¬ 
nyang, maka ingatlah kepada orang-orang yang lapari”. 

Abu Sulaiman berkata: ”Lebih aku sukai meninggalkan sesuap makanan 
dari makanan malamku, daripada bangun malam sampai waktu subuh” 
Ia berkata pula: ”Kelaparan pada Allah dalam perbendaharaanNya, tiada 
diberikan kecuali kepada orang yang dicintaiNYA”. 

Adalah Sahal bin Abdillah At-Tusturi, melalui duapuluh hari lebih tiada 
makan. Dan mencukupi satu dirham untuk makanannya setahun. Ia me 
ngagungkan lapar dan bersangatan pada lapar, sehingga ia berkata: "Tia 
da datang amal kebajikan pada hari kiamat, yang lebih baik daripada 
meninggalkan makanan yang tidak perlu, karena mengikuti Nabi s.a.w 
pada makannya”. Dan ia berkata pula: ”Orang yang berakal tiada meli¬ 
hat sesuatu yang lebih bermanfa’at, daripada lapar, karena agama dan 
dunia. Ia berkata lagi: ”Aku tiada mengetahui sesuatu yang lebih meme¬ 
laratkan penuntut akhirat, selain daripada makan”. Dan berkata pula: 
”Hikmah dan ilmu itu diletakkan pada lapar. Ma’siat dan kebodohan itu 
diletakkan pada kenyang”. Seterusnya, ia berkata: ”Tiadatah sesuatu, 
yang lebih utama bagi hamba Allah, daripada melawan hawa-nafsu untuk 
meninggalkan yang halal”. Dan tersebut pada hadits: ' Sepertiga bagi 
makanan. Siapa yang melebihkan dari itu, maka sesungguhnya ia makan 
daripada kebaikannya”. (1). 

Sahal tadi ditanyakan, tentang lebih itu. Lalu ia menjawab: ’Tidak 
diperoleh lebih , sebelum lebih disukai meninggalkannya daripada makan 
Dan apabila ia lapar pada suatu malam, lalu ia bermohon pada Allat 
untuk dijadikanNya satu malam itu menjadi dua malam. Apabila ada de 
nikian, niscaya ia memperoleh lebih itu”. 

Sahal berkata pula: ”Wali itu tidak menjadi wali, selain dengan kempis 
nya perut, tidak tidur malam, diam dan menyendiri (khilwah)”. Saha 
berkata lagi: ”Kepala setiap kebajikan yang turun dari langit kebumi, ia 
lah: lapar . Dan kepala setiap kezaliman diantara bumi dan langit itu, ia 
lah: kenyang Seterusnya, ia berkata: ”Barangsiapa melaparkan dirinya 
niscaya terputuslah segala waswas daripadanya”. Ia berkata pula 
"Berhadapan Allah ’Azza wa Jalla kepada hambaNya, dengan lapar, sa¬ 
kit dan bencana. Selain orang yang dikehendaki Allah Ta’ala”. 

Sahal berkata lagi:, "Ketahuilah, bahwa sekarang ini suatu zaman, yang 

Jl). Hadits "sepertiga untuk makan" sudah diterangkan dahulu. 
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tiada akan diperoleh seseorang ketepasan padanya, kecuali dengan 
menyembelih nafsunya dan membunuhnya dengan lapar, tidak tidur ma* 
lam dan bersungguh-sungguh menta’ati Allah”. Seterusnya Sahal berkata: 
’Tiada seorang pun yang lalu diatas permukaan bumi, yang meminum 
dari air ini, sehingga ia puas, lalu ia selamat dari perbuatan ma’siat, wa¬ 
lau pun ia bersyukur kepada Allah Ta’aia. Maka bagaimanakah dengan 
kenyang daripada makanan?”. 

Ditanyakan seorang ahli hikmah (failosuf): ”Dengan ikatan apakah, aku 
ikat nafsuku?”. 

Ahli hikmah itu menjawab: ”lkatkanlah nafsu itu dengan lapar dan haus! 
Hinakanlah dia dengan memadamkan sebutan dan meninggalkan keme¬ 
gahan! Kecilkanlah dia dengan meletakkannya dibawah kaki putera-pute- 
ra akhirat! Hancurkanlah dia dengan meninginggalkan pakaian para qari' 
dari dhahiriahnva! Lepaskanlah dia dari bahaya-bahayanya, dengan berte- 
rus-terusan jahat sangka kepadanya! Dan kawanilah dia dengan melawan 
keinginannya!”. 

Abdul-wahid bin Zaid bersumpah dengan nama Allah Ta’ala, bahwa 
Allah Ta’ala tiada memilih seseorang dengan kasih-sayangNya, selain de¬ 
ngan lapar. Mereka itu tiada dapat berjalan diatas air, kecuali dengan la¬ 
par. Dan bumi tiada dilipatkan bagi mereka (dapat dilintasinya), selain 
dengan lapar. Dan Allah Ta’ala tiada memberi kekuasaan kepada mere¬ 
ka, selain dengan lapar”. 

Abu Thalib Al-Makki berkata: ”Perut itu adalah seperti rebab. Yaitu ka¬ 
yu yang berlobang, mempunyai tali-tali. Sesungguhnya bagus bunyinya, 
karena ringan dan tipisnya. Dan karena ia berlobang, tiada berisi penuh. 
Begitu pula rongga perut! Apabila ia kosong, niscaya adalah lebih manis 
untuk membaca (tilawa til-Gur-an), lebih lama untuk berdiri shalat dan le¬ 
bih menyedikitkan tidur”.- 

Abubakar bin Abdullah Al-Mazani berkata: ”Tiga macam orang yang di¬ 
kasihi oleh Allah Ta’ala: orang yang sedikit tidur, sedikit makan dan se¬ 
dikit istirahat”. 

Diriwayatkan bahwa Isa a.s. berdiam pada suatu tempat, bermunajah 
dengan Tuhan enampuluh pagi, yang ia tiada makan. Lalu tergurislah di- 
hatinya roti, maka ia putuskan (berhenti) daripada munajah. Tiba-tiba 
roti itu terletak dihadapannya. Lalu ia duduk menangis karena putusnya 
munajah. Tiba-tiba muncul seorang tua menaunginya. 

Maka berkata Isa a.s. kepadanya: ”Kiranya diberi barakah oleh Allah 
padamu, wahai wali Allah! Berdo’alah pada Allah Ta’ala bagiku! Sesung¬ 
guhnya aku berad^ dalam 5uatu keadaan, lalu tergurislah roti pada hati¬ 
ku, maka terputuslah keadaan itu daripadaku”. 

Maka orang tua itu berdo’a: ”Ya Allah Tuhanku! Jikalau Engkau tahu 
bahwa roti telah terguris dihatiku semenjak aku mengenal Engkau, maka 
janganlah Engkau ampunkan aku. Tetapi adalah dia, apabila telah ada se¬ 
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suatu dihadapanku, niscaya aku makan, dengan tiada pikiran dan gurisan 
pada hati". 

Diriwayatkan, bahwa Musa a.s. tatkala didekatkan oleh Allah ’Azza wa 
Jalla kelepasan, niscaya ia meninggalkan makan empat puluh hari, tiga- 
puluh, kemudian sepuluh, sepanjang yang tersebut dalam Al-Qur-an. Ka¬ 
rena ia menahan tanpa bermalam satu hari, lalu ditambahkan sepuluh 
lantaran itu. 


PENJELASAN: faedah-faedah lapar dan bahaya-bahaya kenyang . 
Rasulullah s.a.w. bersabda:- 



(Jaahidu anfusakum bil-juu‘i wal-‘athasyi, fa innal-ajra fii dzaalik).' 
Artinya: "Bermujahadahlah (berjuanglah) terhadap dirimu (nafsumu) de¬ 
ngan lapar dan haus. Sesungguhnya pahala pada yang demikian" (1). 
Semoga anda bertanya: "Keutamaan yang besar ini bagi lapar, dari mana 
datangnya? Dan apa sebabnya? Dan tak ada padanya, selain menyakit¬ 
kan perut dan menderita kesakitan. 

Jikalau adalah seperti demikian, maka seyogialah, bahwa besar 
pahalanya pada tiap-tiap sesuatu yang dirasa sakit oleh manusia, seperti 
memukul dirinya, memotong dagingnya, memperoleh hal-hal yang tidak 
disukai dan lain-lain sebagainya". 

Ketahuilah, bahwa ini menyerupai kata-kata orang yang meminum obat, 

lalu ia mengambil manfa'at dengan obat tersebut. Dan menyangka bahwa 

kemanfa’atannya itu karena obat itu tidak disukai dan karena pahitnya. 

Lalu ia memakan setiap yang tidak disukai rasanya. 

ftu adalah salah. Akan tetapi, kemanfaatannya itu pada khasiat obat. 

Bukan karena obat itu pahit. Khasiat itu hanya diketahui oleh dokter- 

dokter. 

Maka begitu pulalah, alasan kemanfa'atan lapar, tiada diketahui, selain 
oleh ulama-ulama yang ulung. Dan siapa yang melaparkan dirinya karena 
membenarkan apa yang datang pada agama, tentang pemujian lapar dan 
ia memperoleh manfa'at dengan lapar itu, walau pun ia tidak tahu alasan 
kemanfa'atannya, adalah seperti orang yang meminum obat, yang mem¬ 
peroleh manfa'at dengan obat itu, walau pun ia tiada mengetahui cara o- 
bat itu mendatangkan kemanfa’atan. Tetapi kami akan menguraikan 
kepada anda yang demikian, jikalau anda ingin meningkat dari darajat i- 
man kepada darajat ilmu. Allah Ta’ala berfirman:- 




(1). Hadits ini sudah diterangkan dahulu, bahwa Al-Iraqi-penuli$ dan penilai hadits-hadits 
dalam IHYA’-belum pernah menjumpainya dalam kitab-kitab hadits. (Pent.) 
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(Yarfa’il-laahuMadziina aamanuu minkum wal-ladziina uutul- ilma darajaat 
Artinya: ” Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman diantara ka- 
mu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan kepada derajat yang 
tinggi”. S. AI-Mujadalah, ayat 11. 

Maka akan kami terangkan mengenai lapar, ada sepuluh faedah:- 
Faedah Pertama: bersihnya hati, bersinar kepintaran dan tembusnya 
penglihatan mata-hati. Dan kekenyangan itu mewarisi kebodohan» 
membutakan hati dan membanyakkan uap pada otak, menyerupai gula. 
Sehingga meliputi kepada tambang-tambang pikiran. Lalu dengan 
sebabnya itu, beratlah hati pada berlalunya pikiran dan dari cepatnya pe¬ 
ngertian. Bahkan anak kecil, apabila ia banyak makan, niscaya hafalan¬ 
nya salah dan hatinya rusak. Pahamnya dan pengertiannya menjadi lam¬ 
bat. 

Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: "Haruslah engkau lapar! Karena lapar 
itu kehinaan bagi nafsu dan kehalusan bagi hati. Dan lapar itu mengwa- 
wisi pengetahuan samawi” (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: ^Hidupkanlah hatimu dengan sedikit tertawa dan 
sedikit kenyang! Dan sucikaniah hatimu dengan lapar! Niscaya hati itu 
bersih dan halus”. (2). 

Dikatakan, lapar itu seperti guruh. Qana'ah (merasa cukup menurut 
yang ada) itu, seperti kabut. Dan hikmah itu seperti hujan. Dan Nab.i 
s.a.w. bersabda: ”Barangsiapa melaparkan perutnya, niscaya tinggilah pi¬ 
kirannya dan cerdiklah hatinya”. (3). 

Ibnu Abbas berkata: ”Nabi s.a.w. bersabda: ”Barangsiapa kenyang dan 
tidur, niscaya kesatlah hatinya”. Kemudian Nabi s.a.w. bersabda: ”Tiap 
sesuatu itu mempunyai zakat dan zakat tubuh itu lapar”. (4). 

Asy-Syibli berkata: ”Kalau aku lapar sehari karena Allah, maka aku 
melihat pada hatiku pintu terbuka dari hikmah dan i’tibar, yang belum 
pernah sekali-kali aku melihatnya”. 

Tiadalah tersembunyi, bahwa kesudahan maksud dari ibadah, ialah pikir¬ 
an yang menyampaikan kepada ma’rifah dan melihat dengan mata-hati, 
akan hakekat-hakekat kebenaran. Dan kenyang itu mencegah daripada¬ 
nya- Dan lapar itu membuka pintunya. Dan ma’rifah itu salah satu dari¬ 
pada pintu sorga. Maka sudah selayaknya, bahwa membiasakan lapar itu 
mengetuk pintu sorga. 

Karena itulah, Lukman berkata kepada anaknya: ”Hai anakku! Apabila 


(1) . Maksudnya, ialah pengetahuan yang datang dari samawi. Dan samawi, artinya: ke-langit- 

an, yang tinggi dan diatas. Seperti dikatakan: agama samawi, artinya: agama yang datang 
dari atas, ya’ni: dari Tuhan . 

(2) . Menurut Al-Iraqi, beliau tidak pernah menjumpai hadits mi. 

(3) . Menurut Al-Iraqi beliau tidak pernah menjumpai hadits ini. 

(4) . Dirawikan Ibnu Majah dari Abu Hurairah. 
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perut penuh, niscaya pikiran tidur, hikmah bisu dan anggota-anggota tu¬ 
buh duduk tidak beribadah”. 

Abu Zaid Al-Bustami berkata: ”Lapar itu kabut. Apabila hamba Allah 
itu lapar niscaya hati menghujani hikmah”. 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Cahaya hikmah itu lapar. Menjauhkan diri dari¬ 
pada Allah ’Azza wa Jalla itu kenyang. Mendekatkan diri kepada Allah 
’Azza wa Jalla itu mencintai orang miskin dan mendekatinya. Janganlah 
kamu kenyang, lalu kamu memadamkan cahaya hikmah dari hatimu! 
Orang yang bermalam dalam keadaan ringan dari makanan, maka ber¬ 
malamlah bidadari kelilingnya, hingga pagi hari”. (1). 

Faedah Kedua: halus dan bersihnya hati, yang dengan itu disiapkan un¬ 
tuk memperoleh lazat ketekunan dan berkesan dengan dzikir. Berapa ba¬ 
nyak dzikir berlalu pada lisan serta kehadiran hati. Akan tetapi hati tia¬ 
da memperoleh kelazatan dan tiada berkesan. Sehingga seakan-akan ter¬ 
dapat kekesatan hati yang menjadi hijab (dinding) diantara hati dan dzi¬ 
kir. Kadang-kadang pada setengah keadaan, hati itu menghalus. Lalu be¬ 
sar kesannya dengan dzikir dan kelazatannya dengan munajah. Dan ke¬ 
kosongan perut, adalah sebab yang menonjol padanya. 

Abu Sulaiman Ad^Darani berkata: ”Adalah ibadah yang paling manis 
kepadaku, ialah apabila bertemu belakangku dengan perutku”. (2) 
Al-Yunaid berkata: ”Sa!ah seorang mereka membuat uncang makanan, 
diantaranya dan dadanya. 

Ia ingin memperoleh kemanisan munajah”. 

Abu Sulaiman berkata: ”Apabila hati itu lapar dan haus, niscaya ia jer¬ 
nih dan halus. Dan apabila kenyang, niscaya ia buta dan menebal. Apa¬ 
bila hati itu berkesan dengan kelazatan munajah, niscaya ia melalui 
dibelakang pemudahan pikiran dan pemburuan ma’rifah”. 

Itulah faedah kedua! 

Faedah Ketiga: pecah (tawar) dan hinanya nafsu, hilang memandang mu¬ 
dah kepada ni’mat, hilang gembira dan tiada mensyukuri ni’mat, yang 
menjadi pokok pangkal penganiayaan dan lengah kepada Allah Ta’ala. 
Maka nafsu itu tiada pecah dan tiada merasa hina dengan sesuatu, seba¬ 
gaimana ia merasa hina dengan lapar. Maka ketika itu ia tenang dan 
khusu’ kepada Tuhannya. Tahu ia kepada kelemahan dan kehinaannya. 
Karena lemah kekuatannya dan sempit dayanya, disebabkan sesuap kecil 
makanan yang tiada diperolehnya. Dan gelaplah dunia kepadanya karena 
seteguk air yang terlambat didapatinya. 

Selama manusia tiada melihat kehinaan dan kelemahan dirinya, maka ia 
tiada melihat kemuliaan dan keperkasaan Tuhannya. Sesungguhnya keba¬ 
hagiaan manusia itu, pada adanya selalu, ia melihat dirinya dengan pan- 

1) . Disebutkan oleh Abu Mansur Ad-Dailami dalam "Musnadul-Firdaus”, bahwa hadits ini 

dari Abi Hurairah. 

2) . Maksudnya, apabila lapar dan perut itu kosong, (pent.) 
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dangan kehinaan dan kelemahan. Dan melihat Tuhannya dengan 
pandangan kemuliaan, kekuasaan dan keperkasaan. Maka hendaklah 
selalu ia dalam keadaan lapar, berhajat kepada Tuhannya, melihat keha- 
jatan itu dengan perasaan. Dan karena itulah, ketika diserahkan dunia 
dan perbendaharaannya kepada Nabi s.a.w., lalu beliau menjawab: ’Ti¬ 
dak, tetapi aku akan lapar sehari dan kenyang sehari. Maka apabila aku 
lapar, niscaya aku sabar dan merendahkan diri. Dan apabila aku ke¬ 
nyang, niscaya aku bersyukur”. (1). 

Atau sebagaimana dikatakan Nabi s.a.w. pada hadits-hadits lain. 

Maka perut dan kemaluan itu salah satu dari pintu neraka. Dan asalnya 
itu kenyang. Hina dan pecah nafsu itu salah satu dari pintu sorga. Dan 
asalnya itu lapar. Barangsiapa menguncikan salah satu dari pintu neraka, 
maka sesungguhnya ia membuka salah satu dari pintu sorga dengan mu¬ 
dah. Karena keduanya itu berlawanan, seperti masyrik (tempat terbit 
matahari) dan magrib (tempat terbenam matahari). 

Dekat kepada salah satu daripada keduanya, adalah jauh dari yang lain. 
Faedah Keempat: bahwa ia tidak melupakan percobaan dan azab Allah. 
Dan tidak melupakan orang-orang yang mendapat percobaan. Sesungguh¬ 
nya orang yang kenyang itu, lupa kepada orang yang lapar dan lupa ke¬ 
pada lapar. Hamba Allah yang cerdik itu, tiada melihat akan percobaan 
pada orang lain, melainkan ia teringat akan percobaan akhirat. Maka ia 
teringat dari kehausannya, akan kehausan makhluk dilapangan kiamat. Ia 
teringat dari laparnya akan laparnya penduduk neraka. Sehingga sesung¬ 
guhnya mereka itu lapar, lalu memakan kayu berduri dan pohon zaqum 
(nama pohon yang sangat pahit buahnya). Dan mereka minum air yang 
sangat dingin dan logam hancuran. Maka tiada seyogialah bahwa lenyap 
dari seorang hamba Allah, akan azab dan kepedihan akhirat. Karena itu¬ 
lah yang menggerakkan takut. Maka orang yang tidak dalam kehinaan, 
penyakitan, kekurangan dan percobaan, niscaya ia lupa akan azab akhi¬ 
rat. Dan tidak tergambar azab itu pada dirinya dan tidak mengerasi pada 
hatinya. 

Maka seyogialah seorang hamba Allah itu berada dalam kekasaran per¬ 
cobaan (bala-bencana) atau dalam penyaksian percobaan. Dan yang pa¬ 
ling utama dari percobaan yang dideritanya ialah: lapar karena padanya ba¬ 
nyak faedahnya selain daripada mengingati azab akhirat. 

Inilah salah satu sebab yang menghendaki ketentuan percobaan itu kepa¬ 
da nabi-nabi, wali-wali dan orang-orang yang lebih mulia dari kita, lalu 
yang lebih mulia^agi. Karena itulah ditanyakan kepada nabi Yusuf a.s.: 
"Mengapa engkaii lapar, sedang dalam kedua tanganmu perbendaharaan 
bumi?”. Nabi Yusuf a.s. menjawab: ”Aku takut bahwa aku kenyang. 
Nanti aku lupa kepada orang lapar”. 

(l). Diriwayatkan Ahraad dan At-Tirmidzi dan lain-lain dari hadits Abi Amanah. 
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Maka teringat kepada orang-orang lapar dan orang-orang yang memerlu¬ 
kan, adalah salah satu faedah lapar. Maka yang demikian itu membawa 
kepada rahmat, memberi makanan dan kasih sayang kepada makhluk 
Allah ’Azza wa Jalla. Dan orang kenyang itu, lupa akan penderitaan 
orang lapar. 

Faedah Kelima: yaitu faedah yang terbesar, ialah: menghancurkan selu¬ 
ruh nafsu syahwat kepada perbuatan ma’siat dan menguasai nafsu yang 
menyuruh kepada perbuatan jahat. Karena sumber seluruh perbuatan 
ma’siat, ialah nafsu-syahwat dan tenaga. Dan unsur tenaga dan nafsu- 
syahwat - sudah pasti - ialah makanan. Mengurangi makanan itu mele¬ 
mahkan seluruh nafsu-syahwat dan tenaga. 

Sesungguhnya seluruh kebahagiaan itu, terletak pada seseorang yang da¬ 
pat menguasai dirinya. Dan kesengsaraan itu pada orang yang dikuasai 
oleh dirinya. Sebagaimana anda tidak dapat menguasai binatang yang 
melawan, selain dengan lapar yang melemahkannya. Maka apabila ia ke¬ 
nyang, niscaya ia kuat, lari memencilkan diri dan melawan. Maka begitu¬ 
lah nafsu, sebagaimana ditanyakan kepada sebahagian mereka: ”Apa hal 
anda serta lanjutnya usia anda, tiada yang mengurus badan anda dan su¬ 
dah rusak?”. 

Orang itu menjawab: ”Karena badan itu lekas rajin dan keji melupakan 
ni’mat. 

Aku takut bahwa ia; tiada mematuhi aku, lalu aku dibawanya terperosok. 
Maka aku lebih suka membawanya kepada kesengsaraan, daripada diba¬ 
wanya aku kepada kekejian. 

Dzunnun Al-Misri berkata: ”Kalau aku kenyang, maka aku berbuat ma’¬ 
siat atau bercita-cita kepada perbuatan ma’siat”. 

’A’isyah r.a. berkata: ”Bid’ah pertama yang terjadi sesudah Rasulu’llah 
s.a.w. ialah kenyang. Bahwa orang banyak, manakala perut mereka telah 
kenyang, niscaya nafsu mereka tidak tertahan kepada dunia ini”. 

Ini tidaklah satu faedah saja. Akan tetapi, dia adalah gudang segala fae¬ 
dah. Karena itulah dikatakan: lapar itu salah satu dari gudang-gudang 
Allah Ta’ala. Dan sekurang-kurang yang tertolak dengan lapar, ialah naf¬ 
su-syahwat kemaluan dan keinginan berkata-kata. Sesungguhnya orang 
yang lapar itu, tidaklah ia tergerak kepada keinginan berkata-kata yang 
berlebihan. Maka terlepaslah ia dari bahaya lidah, seperti: upat, kata ke¬ 
ji, dusta, lalat merah dan lain-lain. Semua itu dapat dicegah oleh lapar. 
Apabila kenyang, niscaya memerlukan kepada kata-kata yang lucu. Maka 
tidak mustahil, lalu ia berbuat lucu dengan kehormatan manusia lain. 
Orang tidak meringkuk dalam neraka diatas hidungnya, selain oleh per¬ 
buatan hdahnya. 

Adapun nafsu-syahwat kemaluan, maka tidaklah tersembunyi tipuannya. 
Dan lapar itu akan mencukupkan (tidak membangkitkan) kejahatannya. 
Apabila orang kenyang, niscaya ia tidak lagi menguasai kemaluannya. Dan 
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kalau dicegah oleh taqwanya, maka ia tidak menguasai lagi matanya. 
Maka matanya berzina, sebagaimana kemaluannya berzina. Kalau ia 
menguasai matanya dengan memincingkan mata, maka ia tiada menguasai 
pikirannya. Lalu tergarislah ia pikiran-pikiran hina dan bisikan jiwa de¬ 
ngan sebab-sebab nafsu syahwat dan apa-apa yang mengganggu munajah- 
nya. Kadang-kadang yang demikian itu datang, ketika ia sedang shalat. 
Sesungguhnya kami sebutkan bahaya lidah dan kemaluan itu sebagai con¬ 
toh. 

Kalau bukan demikian, maka semua maksiat anggota badan yang tujuh 
itu, sebabnya adalah kekuatan yang diperoleh dengan kekenyangan. Seo¬ 
rang ahli hikmah berkata: ”Setiap murid yang sabar diatas kebijaksana¬ 
an, lalu bersabar dengan roti saja selama setahun, dimana ia tidak men¬ 
campurkan sesuatu dari keinginannya dan ia makan setengah perut, nis¬ 
caya diangkat oleh Allah daripadanya perbelanjaan wanita 1 ’ (1). 
Faedak-4Zeenam: menolak tidur dan berkekalan berjaga malam (tidak 
atau kurang tidur). Sesungguhnya orang yang kenyang, akan minum ba¬ 
nyak. Orang yang banyak minumnya, niscaya banyak tidurnya. Dan ka¬ 
rena itulah, sebahagian syaikh (guru) berkata ketika datang makanan: 
’Tiai semua para murid! Jangan kamu makan banyak, lalu kamu minum 
banyak, maka kamu akan tidur banyak. Lalu kamu merugi banyak”. 
Telah sepakat pendapat tujuh puluh orang shiddiq, bahwa banyak tidur 
itu, dari banyak minum. Dan pada banyak tidur itu menyia-nyiakan 
umur, luput shalat tahajjud, dungu tabi’at dan kesat hati. Dan umur itu 
mutiara yang paling berharga. Itulah modal seorang hamba Allah. Pada- 
nyalah ia berniaga. Dan tidur itu mati. Maka membanyakkannya itu, me¬ 
ngurangkan umur. Kemudian, keutamaan tahajjud itu tidaklah tersembu¬ 
nyi. Dan dengan tidur, hilanglah keutamaan tahajjud itu. 

Manakala telah mengeras tidur, maka kalau pun ia mengerjakan shalat 
tahajjud, niscaya ia tidak memperoleh kemanisan ibadah. Kemudian, 
orang membujang apabila tidur dalam kekenyangan, niscaya bermimpi 
(ihtilam). Dan yang demikian itu, mencegah pula ia dari shalat tahajjud. 
Dan ia memerlukan kepada mandi. Adakalanya dengan air dingin, lalu 
ia merasa tidak enak. Atau ia memerlukan kepada sumur air panas. Dan 
kadang-kadang ia tidak sanggup kepada sumur itu, disebabkan malam. 
Lalu hilanglah shalat witir, jikalau ia kemudiankan kepada shalat tahaj¬ 
jud. Kemudian ia memerlukan kepada pembayaran sumur air panas. Ka- 

(1). Maksudnya: ia tidak perlu mengeluarkan perbelanjaan untuk isteri, karena ia tidak ber- 
isteri. Hal ini su£(£ya dilihat secara kritis dan suasana pemikiran yang meliputi pendapat 
tersebut. 

Dan kita dapat memahami perihal apa yang dipaparkan tentang kenyang dan lapar itu, 
karena persoalannya banyak menyangkut dengan kaum shufi, para wali dan manusia- 
manusia istimewa lainnya. Dan pahamilah yang demikian itu secara kritis dan penuh pe¬ 
ngertian (Peny.) 
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dang-kadang terjatuh pandangan matanya kepada aurat orang pada 
memasuki sumur air panas itu. Maka disitu pun banyak bahaya yang te¬ 
lah kami sebutkan dahulu pada ”KITAB BERSUCI”. Dan semua itu 
adalah akibat kekenyangan. 

Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: "Bermimpi (ihtilam) itu siksaan”. 

Ia mengatakan demikian, karena mimpi itu mencegah banyak ibadah, di¬ 
sebabkan sukarnya mandi dalam segala hal. 

Maka tidur itu sumber bahaya. Kenyang itu menarik sumber tersebut 
dan lapar yang memotongnya. 

Faedah Ketujuh: memudahkan kerajinan kepada ibadah. Sesungguhnya 
makan itu mencegah daripada banyaknya ibadah. Karena memerlukan 
kepada waktu yang dipergunakan untuk makan. Kadang-kadang memer¬ 
lukan kepada waktu membeli makanan dan memasaknya. Kemudian, 
memerlukan kepada mencuci tangan dan membersihkan gigi. Kemudian 
banyak pula pulang-perginya ketempat buang air (untuk kencing) karena 
banyak minumnya. Dan waktu yang dipergunakan kepada ini semua, ji¬ 
kalau dipergunakan untuk dzikir, munajah dan ibadah-ibadah lain, nisca¬ 
ya banyaklah untungnya. 

As-Sirri As-Saqati berkata: ”Aku melihat syair kepunyaan Ali bin Ibra¬ 
him Al-Jurjani, yang diambilnya tanpa diaduk dengan air. Lalu aku ber¬ 
tanya: ”Apakah yang mendorong anda kepada yang seperti ini?” Lalu ia 
menjawab: ”Sesungguhnya aku hitung diantara menguyah kepada 
mengambil tepung tanpa diaduk dengan air itu tujuhpuluh kali membaca 
tasbih. Aku tiada mengunyah roti semenjak empatpuluh tahun yang 
lalu”. 

Lihatlah bagaimana ia sayang kepada waktunya dan tidak disia-siakannya 
waktu itu pada menguyah roti. Setiap tarikan nafas dari umur itu adalah 
mutiara yang berharga, yang tidak ternilai. Maka seyogialah mengambil 
dengan sempurna waktu itu, yang merupakan suatu simpanan yang kekal 
pada hari akhirat, yang tiada berkesudahan. Caranya, ialah: dengan 
mempergunakannya berdzikir kepada Allah dan menta’atiNya. 

Diantara yang sukar diperoleh dengan banyak makan, ialah tahan lama 
berwudlu’ (dalam keadaan tiada hilang air sembahyang) dan mulazamah 
(tidak berpisah) dengan masjid. Karena ia memerlukan keluar dari mas¬ 
jid lantaran banyak minum air dan membuangnya. 

Diantara yang sukar juga dengan banyak makan, ialah: puasa. Sesung¬ 
guhnya puasa itu mudah bagi orang yang membiasakan lapar. Maka pua¬ 
sa, berterusan i’tikaf, berterusan ada wudlu’ dan menyerahkan kepada 
ibadah semua waktu yang dipergunakan untuk makan hal-hal yang me¬ 
nyangkut dengan makan, adalah keuntungan yang sangat banyak. Keun¬ 
tungan itu dipandang leceh oleh orang-orang yang lalai, yang tidak me¬ 
ngetahui harga Agama. Tetapi mereka rela dengan kehidupan duniawi 
dan merasa tenteram dengan kehidupan itu. 
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(V 


Artinya: "Mereka mengetahui (perkara) yang dhalir dari kehidupan du¬ 
nia ini dan mengenai hari akhirat, mereka lalaikan”. - Ar-Rum, 7. 

Abu- Sulaiman Ad-Darani telah mengisyaratkan enam bahaya kenyang. 
Ia berkata: "Siapa yang kenyang, niscaya masuklah kepadanya enam ba¬ 
haya: hilang kemanisan munajah , sukar memelihara hikmah, tidak 
mempunyai belas-kasihan kepada manusia, karena apabila ia telah ke¬ 
nyang, niscaya disangkanya semua orang kenyang, berat melakukan iba¬ 
dah , bertambah nafsu-syahwat dan kaum muslimin yang lain berputar ke¬ 
liling masjid dan orang-orang kenyang itu berputar keliling kakus *\ 
Faedah Kedelapan: dari sedikitnya makan, ia memperoleh faedah badan 
sehat dan tertolaknya semua penyakit. Sesungguhnya, sebabnya penyakit 
itu karena banyak makan dan hasil sisa campuran makanan dalam perut 
besar dan urat-urat. Kemudian, penyakit itu mencegah ibadah dan meng¬ 
ganggu ketenteraman hati. Mencegah berdzikir dan berpikir, 
menyempitkan kehidupan, memerlukan kepada membetik, membekam, 
obat dan dokter. Semua itu memerlukan kepada perongkosan dan perbe¬ 
lanjaan, yang tidak terlepas manusia daripadanya, sesudah payah dengan 
bermacam-macam perbuatan maksiat dan menuruti nafsu-syahwat. Dan 
dengan lapar, semua hal itu dapat tercegah. 

Menurut sahibul-hikayah, Khalifah Harun Ar-Rasyid mengumpulkan em¬ 
pat orang tabib: India, Rumawi, Irak dan Suadil-Irak. Khalifah bersabda: 
"Hendaklah masing-masing saudara menerangkan obat yang tak ada pe¬ 
nyakit padanya!”. 

Lalu tabib India menjawab: "Obat yang tak ada penyakit padanya, ialah: 
hulailij hitam 

Dan tabib Irak menjawab: ”Yaitu y biji batang rasyad yang putih**. 

Lalu menjawab tabib Rumawi: "Menurut pendapatku, ialah: air panas*\ 
Kemudian, menjawab tabib Suadil-Irak, yang terpintar diantara semua 
mereka: "Hulailij itu melipatkan perut besar. Dan ini penyakit. Biji ba¬ 
tang rasyad itu menjauhkan perut besar dari tempatnya. Dan ini penya¬ 
kit. Dan air panas itu melembutkan perut besar. Dan ini penyakit". 
Lalu mereka bertanya: "Jadi, apa menurut pendapat anda?’. 

Maka tabib SuadiMrak itu menjawab: "Menurut aku, obat yang tak ada 
penyakit padanya, ialah: tidak engkau 'makan, sebelum engkau mengi¬ 
ngininya dan engkau mengangkatkan tangan sedang engkau masih ingin 
kepada makanan itu". 

Lalu semuanya menjawab: "Benar engkau!”. 
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Diterangkan sabda Nabi s.a.w. kepada sebahagian failasuf dari tabib-ta- 
bib ahlil-kitab (Yahudi dan Nasrani) yang maksudnya: "Sepertiga untuk 
makanan, sepertiga untuk minuman dan sepertiga untuk nafas", maka 
failasuf itu sangat ta’jub dan berkata: "Belum pernah saya mendengar 
perkataan tentang sedikit makanan, yang lebih berhikmah dari ini. Be¬ 
nar-benar itu suatu perkataan yang mengandung hikmah". 

Nabi s.a.w. bersabda: "Perut ken}'ang itu asal penyakit dan menjaganya 
itu asal obat. Biasakanlah tiap-tiap tubuh apa yang dibiasakannya". (1). 
Berat dugaan saya, akan kela’juban tabib tadi dari hadits ini, tidak dari 
hadits diatas tadi. 

Ali bin Salim Al-Bashari berkata: "Siapa yang makan roti gandum saja 
dengan adab, niscaya ia tidak akan sakit, kecuali sakit mati". 

Lalu ia ditanyakan: "Apakah adab itu?". 

Ali bin Saiim menjawab: "friigkau makan sesudah lapar dan engkau me¬ 
ngangkat tangan sebelum kenyang". 

Setengah para tabib utama berkata mengenai tercelanya banyak makan: 
"Sesungguhnya yang lebih berguna, apa yang dimasukkan seseorang ke- 
dalam perutnya, ialah: buah delima. Dan yang lebih melarat dari apa 
yang dimasukkannya kedalam perutnya, ialah: 'garam. Karena menyedi¬ 
kitkan garam itu, adalah lebih baik daripada membanyakkan buah 
delima" 

Pada suatu hadits tersebut: "Berpuasalah niscaya kamu sehat!”. (2). 
Pada puasa, lapar dan menyedikitkan makanan itu kesehatan tubuh dari 
penyakit-penyakit dan kesehatan hati dari penyakit melampaui batas, 
kesombongan dan lain-lain. 

Faedah Kesembilan: ringan perbelanjaan. Siapa yang membiasakan sedi¬ 
kit makan, niscaya mencukupilah baginya kadar sedikit dari harta. Dan 
yang membiasakan kenyang, niscaya jadilah perutnya itu berhutang, yang 
terus-menerus setiap hari mengambil dengan menyerat lehernya. Lalu ia 
menanyakan: "Apakah yang akan engkau makan hari ini?". Maka berha- 
jatlah ia kepada memasuki segala tempat yang bisa dimasuki. Lalu ia be¬ 
rusaha dari yang haram, maka durhakalah ia. Atau dari yang halal, ma¬ 
ka hinalah ia. Kadang-kadang ia memerlukan kepada memanjangkan 
mata kerakusannya kepada manusia. Dan itu adalah yang paling hina 
dan papa. Sedang orang mukmin itu ringan perbelanjaannya. 

Setengah ahli hikmat (hukama’) berkata: "Sesungguhnya aku laksanakan 
umumnya keperluanku dengan meninggalkannya. Maka yang demikian a- 
dalah lebih menyenangkan bagi hatiku". 

Yang lain berkata: "Apabila aku bermaksud berhutang pada orang lain, 
karena suatu keinginan atau penambahan, maka aku berhutang pada 
diriku (nafsuku). Lalu aku tinggalkan keinginan (nafsu-syahwat) itu. Dia- 

(1) . Menurut AI-Iraqi, beliau tidak menjumpai hadits itu. 

(2) . Ditawikan Ath-Thabrani dari Abu Hurairah dengan sanad dla’if. 
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lah yang lebih baik berpiutang kepadaku”. 

Adalah Ibrahim bin Adham r.a. bertanya kepada teman-temannya ten¬ 
tang harga makanan. Lalu mendapat jawaban, bahwa makanan itu ma¬ 
hal. Maka ia berkata: ”Murahkanlah dengan meninggalkannya!”. 

Sahi At-Tusturi r.a. berkata: ”Orang yang banyak makan itu tercela 
pada tiga hai. Kalau ia termasuk ahli ibadah, maka ia mal? s. Kalau ia 
pengu saha, maka ia tidak selamat dari mara-bahaya. Dan kalau ia terma¬ 
suk orang yang memperoleh sesuatu tanpa usaha, maka ia tidak insaf ke¬ 
pada Allah Ta’ala dari dirinya. 

Kesimpulannya, bahwa sebab binasanya manusia, ialah rakusnya kepada 
dunia. Dan sebab rakusnya kepada dunia itu perut dan kemaluan. Dan 
sebab nafsu-syahwat kemaluan itu nafsu-keinginan perut. Dan pada me¬ 
nyedikitkan makan itu dapatlah memutuskan (menghilangkan) semua hal 
tersebut. Itulah pintu-pintu neraka. Dan pada menutupkannya itulah 
pembukaan pintu-pintu sorga, sebagaimana disabdakan oleh Nabi s.a.w.: 
”BerkekalanIah (terus-meneruslah) kamu mengetuk pintu sorga dengan 
lapar!”. (1), 

Orang yang merasa cukup dengan sepotong roti tiap-tiap hari, niscaya ia 
merasa cukup pula pada keinginan-keinginan yang lain. Dan jadilah ia 
orang merdeka. Ia tidak memerlukan kepada manusia. Ia beristirahat da¬ 
ri kepayahan dan dapat menyerahkan dirinya kepada ibadah 
(menyembah) Allah Ta’aia dan perniagaan akhirat. Maka adalah ia 
termasuk dalam golongan orang-orang, yang tidak dilalaikan oleh pernia¬ 
gaan dan juai-beli daripada mengingati Allah (berdzikir). Mereka 
sesungguhnya tidak dilalaikan, karena mereka tidak memerlukan kepada¬ 
nya, disebabkan merasa cukup dengan apa yang ada (qana’ah). Dan 
orang yang memerlukan, maka sudah pasti, akan dilalaikan oleh hal-hal 
tersebut. 

Faedah Kesepuluh: memungkinkan ia untuk memilih dan bersedekah dari 
makanan yang berlebih, kepada anak-anak yatim dan orang-orang mis¬ 
kin. Maka adalah ia pada hari kiamat dalam naungan sedekahnya, seba¬ 
gaimana yang tersebut pada hadits (2). 

Maka apa yang dimakannya itu, gudangnya adalah kakus. Dan apa yang 
disedekahkannya itu, gudangnya adalah kurnia Allah Ta’ala. Maka tia¬ 
dalah bagi hamba Allah itu, daripada hartanva^selain apa yang telah di- 

(1) . Menurut Al-Iraqi„ bahwa ia tiada memperoleh asalnya hadits ini. Memang kupasan me¬ 

ngenai ”lapar” mi, sudah dipaparkan oleh Imam Al-Ghazali, sebagaimana pembaca su¬ 
dah menela’ahnya. Bagi penterjemah ini, berpendapat, bahwa yang tidak baik, ialah ber¬ 
lebih-lebihan. Tetapi hendaklah sederhana. Apalagi untuk bekerja membangun segala 
bidang memerlukan makanan cukup: Tidak dalam keadaan lapar. Allah s.w.t kiranya 
Yang Maha mengetahui. (Pent.) 

(2) . Dirawikan Al-Hakim dari ’Uqbah bin Amir dan telah diterangkan dahulu pada ”Bab 

Zakat” 
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sedekahkannya. Maka itulah yang kekal. Atau yang dimakannya, maka 
lenyaplah atau yang dipakainya maka buruklah. Maka bersedekah 
dengan makanan yang berlebih itu lebih utama daripada memenuhkan 
perut dan kenyang. 

Adalah Al-Hasan AI-Bashari r.a., apabila ia membaca firman Allah 
Ta'ala:- 





Artinya: ^Sesungguhnya Kami telah memberikan amanah (tanggung 
jawab) kepada langit, bumi dan gunung-gunung, tetapi mereka enggan 
untuk memikulnya dan takut terhadap itu, sedang manusia mau memi¬ 
kulnya, sesungguhnya manusia itu amat tiada jujur dan amat bodohnya”. 
- S. Ai-Ahzab, ayat 72. Lalu ia menerangkan, bahwa Allah Ta’ala mem¬ 
berikan amanah itu kepada langit yang tujuh lapis, kepada jalan-jalan 
yang dihiasiNya dengan bintang-bintang dan pembawa-pembawa ’Arasy 
Agung/ Maka Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman kepada langit yang 
tujuh itu: ”Maukah engkau memikul amanah dengan apa yang didalam 
amanah itu?”. Lalu langit itu bertanya: ”Apakah yang didalam amanah 
itu?”. Allah Ta’ala menjawab: ”Jika engkau berbuat baik, niscaya eng¬ 
kau mendapat balasan. Dan jika engkau berbuat jahat, niscaya engkau 
mendapat siksaan”. Lalu langit itu. menjawab: ”Tidak!”. 

Kemudian, Allah Ta’ala memberikan amanah itu, seperti demikian juga ke¬ 
pada bumi. Maka bumi enggan menerimanya. Kemudian, Allah Ta’ala 
memberikan amanah itu kepada bukit-bukit yang tinggi menjulang langit, 
keras dan sukar ditempuh. Allah berfirman kepadanya: ”Maukah engkau 
memikul amanah, dengan apa yang didalamnya amanah itu?”. Maka bukit- 
bukit itu bertanya: ” Apakah yang didalam amanah itu?”. Lalu Allah Ta’ala 
menyebutkan balasan dan siksaan. Maka bukit-bukit itu menjawab: 
’Tidak! 

Kemudian, Allah Ta’ala memberikan amanah itu kepada manusia, lalu 
dipikulnya. Sesungguhnya manusia itu amat tiada jujur (zalim) bagi diri¬ 
nya dan amat bodoh terhadap perintah Tuhannya. Demi Allah! Kami te¬ 
lah melihat mereka itu membeli amanah dengan hartanya. Lalu mereka 
mendapat beribu-ribu. Apakah yang mereka perbi^at padanya? Dengan 
uang beribu-ribu itu mereka meluaskan rumahnya, mereka menyempit¬ 
kan kuburannya, mereka menggemukkan kudanya, mereka menguruskan 
Agamanya dan mereka meletihkan dirinya dengan pagi dan sore, ke pin¬ 
tu sultan. Mereka datang untuk bahaya, pada hal mereka dari Allah 
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Ta’ala dalam sehat wal’afiat. Salah seorang mereka berkata: *’Jualkaniah 
kepadaku tanah sekian-sekian dan akan aku tambahkan kepadamu seki¬ 
an-sekian!”. Ia duduk bersandar diatas kirinya. Ia makan tidak dari har¬ 
tanya. Pembantu-pembantunya (khadam-khadamnya) terhina dan 
hartanya haram. Sehingga apabila ia tersiksa oleh berat perut dengan 
makanan dan menimpa dirinya oleh kepenuhan perut, lalu ia memanggil: 
”Hai budak! Bawalah kepadaku sesuatu yang dapat menghancurkan 
makananku!” 

Hai orang bodoh! Apakah makananmu yang engkau hancurkan? Sesung¬ 
guhnya Agamamu yang engkau hancurkan. Dimana orang fakir? Dimana 
perempuan janda? Dimana orang miskin? Dimana anak yatim yang disu¬ 
ruh engkau oleh Allah Ta’ala memelihara mereka? 

Inilah suatu isyarat kepada faedah tersebut! Yaitu penyerahan makanan 
yang berlebih kepada orang fakir, supaya dengan itu, ia menyimpan pa¬ 
hala. Dan itu adalah lebih baik baginya daripada memakannya, sehingga 
berlipat-ganda dosanya. Rasulullah s. a.w. pernah memandang kepada se¬ 
orang laki-laki yang gemuk perutnya. Lalu beliau menunjuk kepada pe¬ 
rut orang itu dengan jarinya, seraya bersabda: 




(Lau kaana haadzaa fii'ghairi haadzaa, la kaana khairan laka). 

Artinya: "Jikalau ini pada lain dari ini, adalah lebih baik bagimu”. Arti¬ 
nya: "Jikalau engkau dahulukan untuk akhiratmu dan engkau utamakan 
akan orang lain daripadamu”. 

Diceriterakan dari AI-Hasan Al-Bashari r.a. yang mengatakan: ”Demi 
Allah! Sesungguhnya aku mendapati beberapa kaum, dimana seorang 
laki-laki dari mereka pada sore harinya, ada padanya makanan yang 
mencukupi baginya. Jikalau ia mau, niscaya dimakannya. Lalu ia berka^ 
ta: "Demi Allah! Tiada akan aku jadikan semua ini untuk perutku. Teta¬ 
pi aku jadikan setengahnya bagi Allah". 

Inilah sepuluh faedah lapar, yang bercabang-cabang dari tiap-tiap faedah 
itu, faedah-faedah yang tiada terhingga bilangannya. Dan tiada berkesu¬ 
dahan faedahnya. Maka lapar itu gudang besar untuk faedah-faedah 
akhirat. Dan karena inilah, setengah ulama terdahulu (ulama salaf) ber¬ 
kata: "Lapjjp-itu kunci akhirat dan pintu zuhud. Dan kenyang itu kunci 
dnnia dan pintu kegemaran”. Bahkan yang demikian itu, tegas pada ha- 
dits-hadits yang telah kami riwayatkan. 

Dengan mengetahui uraian faedah-faedah tersebut, dapatlah diketahui 
pengertian hadits-hadits itu dengan pengertian ilmu dan mata hati. Maka 
apabila anda tiada mengenal ini dan anda membenarkan keutamaan la¬ 
par, niscaya adalah anda mempunyai tingkat pengikut (muqallid) pada i- 
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'man. 

Allah Mahatahu dengan yang benar! 

PENJELASAN: jalannya latihan dalam penghancurkan nafsu-keinginan 
perut. 

Ketahuilah, bahwa atas murid terhadap perutnya dan yang dimakannya 
itu, empat tugas 

Pertama: bahwa tidak dimakannya, kecuali yang halal. Sesungguhnya iba¬ 
dah serta memakan yang haram, adalah seperti bangunan diatas ombak 
laut. Dan telah kami sebutkan apa yang wajib dijaga, dari tingkat-tingkat 
wara’, pada ” Kitab Halal Dan Haram’\ 

Dan tinggallah tiga tugas lagi, yang khusus dengan makan. Yaitu: me¬ 
nentukan batas makanan tentang sedikit dan banyaknya, menentukan 
waktunya tentang lambat dan cepatnya dan menentukan jenis yang 
dimakan, tentang mengambil yang diingini dan meninggalkannya. 
Adapun tugas pertama: tentang menyedikitkan makanan. Jalan latihan 
pada yang demikian, ialah: beransur-ansur. Siapa yang membiasakan 
makan banyak dan berpindah sekali gus kepada sedikit, niscaya tidak da¬ 
pat ditanggung oleh badannya. Ia akan lemah dan besar kesulitannya. 
Maka seyogialah ia. beransur-ansur, sedikit demi sedikit. Yang demikian 
itu, dengan dikuranginya sedikit demi sedikit dari makanannya yang bia¬ 
sa. Jikalau ia makan dua potong roti umpamanya dan ia bermaksud 
membawa dirinya kepada sepotong roti, maka dikuranginya setiap hari 
seperduapuluh delapan roti. Yaitu: dikuranginya sebagian dari duapuluh 
delapan bagian. Atau sebagian dari tigapuluh bagian roti. Maka ia akan 
kembali kepada sepotong roti dalam sebulan. Ia tidak akan melarat de¬ 
ngan demikian dan tidak menampak bekasnya. Jikalau ia mau, maka 
diperbuatnya yang demikian dengan timbangan. Dan jikalau ia mau de¬ 
ngan cara yang disaksikan oleh mata. Maka ditinggalkannya setiap hari 
sekedar sesuap. Dan dikuranginya yang demikian daripada yang dima¬ 
kannya kemaren. 

Kemudian, mengenai ini ada empat tingkat:- 

Tingkat yang paling tinggi: bahwa ia mengembalikan dirinya kepada se¬ 
kedar yang perlu, dimana ia tidak dapat kekal (hidup) tanpa yang demi¬ 
kian. Yaitu: adat kebiasaan orangrorang siddik. Yaitu: pilihan Sahl-At- 
Tusturi r.a. karena ia berkata: "Sesungguhnya Allah memperhambakan 
makhluk dengan tiga perkara: dengan hidup, akal dan kekuatan . Jikalau 
hamba itu takut kepada dua daripadanya, yaitu: hidup dan akal (1), niscaya 
ia makan dan berbuka kalau ia berpuasa. Dan ia memberatkan dirinya men¬ 
cari, jikalau ia miskin. Dan jikalau ia tidak takut kepada yang dua tadi, te- 

(1): Maksunya, ia takut mati dan hilang pikiran, jikalau kurang sekali makan. (Penyalin). 
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tapi ia takut kepada kekuatan (ia takut hilangnya tenaga dan kekuatan 
dengan kurang makan), maka At-Tusturi berkata: "Seyogialah ia tidak 
memperdulikannya, bahkan walau ia lemah sekalipun, sehingga ia menger¬ 
jakan shalat dengan duduk. Dan ia berpendapat, bahwa shalatnya dengan 
duduk serta lemah badan karena lapar, adalah ia lebih utama dari pada sha- 
Jatnya dengan berdiri serta banyak makan". 

Ditanyakan Sahi At-Tusturi dari permulaannya dan apa yang dimakan¬ 
nya. Lalu Sahi menjawab: "Adalah makananku pada setiap tahun tiga 
dirham. Dengan satu dirham aku beli dibs (air manis berasal dari buah 
anggur atau kurma). Dengan satu dirham aku beli tepung beras. Dan de¬ 
ngan satu dirham lagi minyak samin. Aku aduk semuanya dan aku bagi 
sama menjadi tigaratus enampuluh butir. Aku ambil pada setiap malam 
sebutir, untuk makanan pagi bagiku". 

Lalu ia ditanyakan: "Tentang jamnya, bagaimana anda makan?". 

Ia menjawab: "Dengan tiada batas dan waktu tertentu". 

Menurut cerita dari orang-orang yang berkhilwah (yang mengasingkan di¬ 
ri dari orang ramai), bahwa mereka kadang-kadang mengembalikan diri¬ 
nya kepada makanan sekedar sedirham. 

Tingkat Kedua: bahwa ia membawa dirinya dengan latihan pada siang 
dan malam kepada setengah mud (satu mud = dua kati). Yaitu sepotong 
roti dan sesuatu, dimana empat kali daripadanya menjadi satu mann (na¬ 
ma sukatan pada masa dahulu, yang beratnya 180 mitsqal). Dan serupa, 
bahwa ada ini sekadar sepertiga perut pada kebanyakan orang, sebagai¬ 
mana disebut oleh Nabi s.a.w. Yaitu lebih sedikit (diatas) beberapa suap 
kecil. Karena kata-kata ini pada jama 9 (plural) untuk jama' qillah (jum¬ 
lah sedikit ). Maka yaitu, untuk kurang dari sepuluh. 

Adalah yang demikian itu kebiasaan Umar r.a. Karena ia makan tujuh 
atau sembilan suap. 

Tingkat Ketiga; bahwa ia membawa dirinya kepada sekedar satu mud. Ya¬ 
itu: dua setengah potong roti. Dan ini melebihi dari sepertiga perut pada 
kebanyakan orang. Hampir berkesudahan kepada dua pertiga perut. Dan 
tinggallah sepertiga untuk minuman. Dan tiada tinggal sedikit pun untuk 
dzikir. Dan pada sebahagian kata-kata hadits, ialah sepertiga untuk dzi- 
kir, sebagai ganti perkataannya untuk bernafas. 

Tingkat Keempat: bahwa ia rhenambahkan dari satu mud kepada satu 
mann . Dan menyerupailah bahwa dibalik satu mann itu berlebih-lebihan, 
yang menyalahi firman Allah Ta’ala: 


(Wa laa tusrifuu). 

Artinya: "Janganlah kamu berlebih-lebihan!”. - Al-A‘araf, 31. Ya’ni: pa 

1125 



da hak kebanya kan orang. Sesungguhnya kadar keperluan kepada ma¬ 
kanan itu, berbeda dengan umur, orang dan pekerjaan yang dikerjakan¬ 
nya. 

Disini ada jalan kelima , yang tak ada kadar padanya. Akan tetapi, dia 
itu tempat kesalahan. Yaitu: bahwa ia makan apabila sudah benar lapar. 
Dan kemudian, ia menggenggam tangannya, walaupun ia masih ingin be¬ 
nar. Akan tetapi, yang kebanyakan, bahwa orang yang tiada menentukan 
untuk dirinya sepotong atau dua potong roti, maka tiada terang baginya, 
batas lapar yang benar dan yang demikian itu meragukan kepadanya, de¬ 
ngan keinginan yang bohong. Dan telah disebutkan bagi lapar yang be¬ 
nar itu, tanda-tanda. Salah satu daripadanya, ialah: nafsu makan itu ti¬ 
dak meminta lauk-pauk. Tetapi ia makan roti saja, dengan penuh ke¬ 
inginan. Roti apapun adanya. Maka manakala nafsu itu, meminta roti 
tertentu atau meminta dengan lauk-pauk, maka tidaklah yang demikian 
itu lapar yang sebenarnya. 

Ada yang mengatakan, bahwa diantara tanda lapar yang sebenarnya itu, 
ialah: bahwa ia meludah, lalu lalat tidak jatuh diatas ludahnya. Artinya: 
tak ada pada ludah itu yang berminyak dan berlemak. Maka yang demi¬ 
kian itu menunjukkan, kepada kosongnya perut. 

Dan mengetahui yang demikian itu sulit. Yang betul bagi seorang murid, 
ialah: bahwa ia menentukan makanan bagi dirinya, sekadar yang tidak 
melemahkannya dari ibadah, yang ada di depannya. Maka apabila ia 
sampai kepadanya, niscaya ia berhenti, walaupun keinginannya masih 
ada. 

Kesimpulannya, maka penentuan kadar makanan itu tidak mungkin. Ka¬ 
rena ia berbeda menurut keadaan dan orang. Benar, ada makanan sego¬ 
longan sahabat Nabi s.a.w. itu segantang gandum pada tiap-tiap Jum’at 
(seminggu), Maka apabila mereka makan tamar (kurma kering), lalu me¬ 
reka makan sebanyak satu gantang setengah. Satu gantang gandum itu 
empat mud. Maka setiap hari itu, mendekati setengah mud. Dan itulah 
apa yang telah kami sebutkan, bahwa setengah mud itu kadar sepertiga 
perut. Dan diperlukan pada tamar, kepada tambahan, karena dikeluar¬ 
kan biji daripadanya. 

Adalah Abu Dzar r.a. berkata: "Makananku pada tiap-tiap Jum’at 
(minggu) itu satu sha’ syair, pada masa Rasulu’llah s.a^w. Demi Allah! 
Aku tiada menambahkan sedikit pun daripadanya, sehingga aku bertemu 
dengan beliau. Aku mendengar beliau bersabda: 



(Aqrabukum minnii majlisan yaumal-qiaamati wa ahabbukum ilayaa, 
man maata ‘alaa maa huwa ‘alaihil-yaum). 
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Artinya: ”Yang paling dekat tempatnya kepadaku pada hari kiamat dian- 
tara kamu dan yang paling aku kasihi, ialah siapa yang meninggal, 
menurut apa ia padanya, hari ini”. (1). 

Abu Dzar r. a. berkata tentang penantangannya terhadap sebahagian sa¬ 
habat: ”Kamu telah mengubah sunnah. Tepung syair diayak untukmu, pa¬ 
dahal dahulu tidak diayak. Kamu membuat roti dari tepung halus. Kamu 
kumpulkan dua macam lauk-pauk. Kepadamu dihidangkan bermacam-ma¬ 
cam warna makanan. Pada pagi hari, salah seorang kamu memakai semacam 
pakaian dan pada sorenya macam yang lain. Dan tidak adalah kamu de¬ 
mikian, pada masa Rasulu’llah s.a.w. dahulu”. 

Adalah makanan para sahabat Nabi s.a.w. yang tinggal di shuffah (tem¬ 
pat berteduh dekat masjid Nabi s.a.w.) itu, satu mud tamar untuk dua 
orang tiap-tiap hari. 

Satu mud itu satu sepertiga kati. Dan dibuang bijinya. 

Al-Hasan Al-Bashari r.a. berkata: ”Orang mukmin itu seperti kambing 
kecil. Mencukupi baginya segenggam tamar buruk, sekepal tepung syair 
dan seteguk air. Dan orang munafik itu seperti binatang buas yang ga¬ 
nas, menelan banyak dan menelan suapnya. Ia tidak melipatkan perut¬ 
nya (mengurangi makanannya) untuk tetangganya. Dan ia tidak mengu¬ 
tamakan temannya dengan kelebihan makanannya. Mereka hadapkan ke¬ 
lebihan-kelebihan itu dihadapan kamu”. 

Sahi At-Tusturi berkata: "Jikalau dunia itu darah mentah, niscaya ma¬ 
kanan orang mukmin halal daripadanya. Karena makanan orang mukmin 
itu ketika terpaksa, adalah sekedar kuat berdiri saja. 

Tugas Kedua: mengenai waktu makan dan kadar perlambatan makan. 
Mengenai hal ini juga empat tingkat:- 

Tingkat Tertinggi: bahwa ia menahan lapar tiga hari dan lebih dari tiga 
hari. Diantara murid-murid, ada yang mengembalikan latihan itu kepada 
tahan lapar. Tidak kepada kadarnya makan. Sehingga sebahagian mereka 
sampai tigapuluh hari dan empat puluh hari. Dan sampai kepada yang 
"demikian, segolongan ulama yang banyak bilangannya. Diantara mereka 
itu, ialah: Muhammad bin ’Amr Al-Qarni, Abdurrahman bin Ibrahim 
Duhaim, Ibrahim At-Tamimi, Hajjaj bin Furafishah, Hafash Al-Abid 
AI-Mushaishi, Al-Muslim bin Sa’id, Zuhair, Sulaiman Al-Khawwash, 
Sahi bin Abdullah At-Tusturi dan Ibrahim bin Ahmad Ai-Khaw-wash. 
Adalah Abubakar Ash-Shiddq r.a. menahan lapar enam hari. Dan Ab¬ 
dullah bin Az-Zubair menahan lapar tujuh hari. Dan Abdul-Jauza’ teman 
Ibnu Abbas, menahan lapar tujuh hari. 

Diriwayatkan, bahwa Ats-Tsauri dan Ibrahim bin Adaham menahan 
lapar tiga hari-tiga hari. Semua itu mereka meminta tolong dengan lapar, 
kepada jalan akhirat. 

Sebahagian ulama berkata: ”Siapa yang menahan dari lapar empat puluh 

(1). Dirawikan Ahmad dari Abu Dzar dan ini hadits terputus sanadnya. 
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hari karena Allah, niscaya menampaklah baginya kekuasaan dari alam 
fnalakut. Artinya: terbuka dengan sebahagian rahasia-rahasia ketuhanan. 

Diceriterakan, bahwa sebahagian ahli golongan ini (golongan kaum 
shufi), lewat ditempat seorang pendeta Nasrani. Lalu ia bertukar-pikiran 
dengan pendeta itu mengenai keadaannya. Dan ia mengharap benar un¬ 
tuk mengislamkan pendeta tersebut dan meninggalkan tipuan yang men¬ 
jadi pegangannya. Lalu ahli shufi itu berbicara banyak dengan pendeta 
tadi dalam hal tersebut, sehingga pendeta itu berkata kepadanya: 
”Bahwa Isa Al-Masih menahan lapar empatpuluh hari. Dan yang demi¬ 
kian adalah mu’jizat, yang tak terdapat, kecuali bagi nabi atau orang sid- 
diq (orang benar)”. 

Lalu orang shufi tadi menjawab: "Jikalau aku menahan lapar limapuluh 
hari, apakah anda akan meninggalkan agama anda dan anda bersedia 
masuk Islam? Dan anda tahu bahwa Islam itu benar, sedang anda berada 
diatas agama bati]?”. 

Pendeta itu menjawab: ”Ya, baik!”. 

Maka orang shufi tadi, terus-menerus duduk disitu, dimana dilihat oleh 
pendeta tadi. Sehingga ia sudah menahan lapar limapuluh hari lamanya. 
Kemudian, orang shufi tersebut berkata: ”Aku ingin menambahkan pula 
untukrpu”. 

Lalu orang shufi itu menahan lapar lagi, sampai cukup enampuluh hari. 
Maka amat menakjubkan pendeta tersebut, seraya ia berkata: ”Aku 
tiada menyangka sama sekali, bahwa ada orang yang melampaui Al- 
Masih”. Maka adalah yang demikian itu, menjadi sebab keislamannya. 
Dan inilah tingkat tinggi. Sedikitlah orang yang sampai ketingkat itu, ke¬ 
cuali orang yang terbuka hijab (dinding), yang terbawa kepadanya, yang 
sibuk dengan musyahadah, memutuskan dia dari tabi’at dan adat-kebiasa- 
annya. Ia menyempurnakan dirinya pada kelazatan itu dan 
melupakannya kelaparan dan keperluannya. 

Tingkat Kedua: bahwa ia menahan lapar, dua sampai tiga hari. Dan yang 
demikian, tidaklah keluar dari kebiasaan. Tetapi itu hal yang dekat, yang 
mungkin sampai kepadanya, dengan kesungguhan dan mujahadah. 
Tingkat Ketiga: yaitu yang paling rendah, dimana ia memendekkan, pada 
sehari semalam, dengan sekali makan. Inilah yang paling sedikit! Dan 
yang melampaui demikian, itu pemborosan dan berkekalan kenyang. 
Sehingga ia tidak mempunyai keadaan lapar. Dan itulah perbuatan o- 
rang-orang pemboros. Dan itu jauh dari sunnah Nabi s.a.w\ 
Diriwayatkan oleh Abu Said Al-Khudri r.a., bahwa Nabi s.a.w. apabila 
makan siang, lalu beliau tiada' makan malam. Dan apabila makan 
malam, lalu beliau tiada makan siang. (1). 

Adalah ulama salaf (ulama terdahulu) makan pada tiap-tiap hari sekali. 
(1). Menurut Al-Iraqi, ia tidak pernah menemui hadits ini. 
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Dan Nabi s. a.w. bersabda kepada ’A’isyah r. a: ” Awaslah daripada pem¬ 
borosan! Sesungguhnya dua kali makan sehari itu termasuk pemborosan. 
Sekali makan dalam tiap-tiap dua hari itu kikir. Dan sekali makan pada 
tiap-tiap hari itu sedang diantara yang demikian. Dan itu terpuji pada 
Kitab Allah ‘Azza wa Jalla”. (1). 

Siapa yang memendekkan sehari sekali makan saja, maka disunatkan ia 
makan pada waktu sahur, sebelum terbit fajar. Maka makanannya itu 
adalah sesudah shalat tahajjud dan sebelum Shubuh. Maka ia berhasil la¬ 
par siang untuk puasa, lapar malam untuk berdiri shalat, kesunyian hati 
untuk kekosongan perut, halusnya pikiran, terkumpulnya cita-cita dan 
tenteramnya jiwa kepada yang diketahui. Maka tidaklah mendesakkan- 
nya sebelum waktunya. 

Pada hadits yang dirawikan ’Ashim bin Kulaib dari ayahnya, dari Abi 
Hurairah, dimana Abi Hurairah berkata: ”RasuIu’llah s.a.w. tiada sekali- 
kali berdiri (untuk shalat) sebagaimana berdirinya kamu ini. Dan jikalau 
ada beliau berdiri, niscaya beliau berdiri, sehingga bengkaklah kedua ta¬ 
pak kakinya. Dan beliau tiada sekali-kali menyambung sebagaimana pe¬ 
nyambunganmu ini, selain beliau mentakhirkan (melambatkan ) berbuka 
sampai kepada sahur”. (2). 

Pada hadits ’A’isyah r.a., dimana ’A’isyah berkata: ” Adalah Nabi s.a.w. 
menyambung sampai kepada sahur”. (3). 

Kalau ada hati orang yang berpuasa itu sesudah maghrib berpaling kepa¬ 
da makanan dan yang demikian itu, mengganggunya dari kehadiran hati 
pada shalat tahajjud, maka yang lebih utama, ia^ membagikan makanan¬ 
nya dua bahagian. Kalau ada dua potong roti-umpanranya-niscaya dima¬ 
kannya sepotong ketika berbuka dan sepotong lagi ketika sahur. Supaya 
tenteram jiwanya dan ringan badannya ketika shalat tahajjud. Dan tidak 
bersangatan laparnya disiang hari, karena memakan sahur. Maka ia 
mendapat pertolongan dengan roti pertama untuk shalat tahajjud dan de¬ 
ngan roti kedua untuk puasa. Dan siapa yang berpuasa sehari dan berbu¬ 
ka sehari, maka tiada mengapa ia makan tiap-tiap hari berbukanya (hari 
ia tiada berpuasa) pada waktu dhohor. Dan hari puasanya, ia makan 
waktu sahur . 

Jalan-jalan ini adalah mengenai waktu-waktu makan, berjauhan dan ber¬ 
dekatan makan itu. 

Tugas Ketiga: tentang macam makanan dan meninggalkan lauk-pauk. 
Makanan yang tertinggi , ialah: tepung gandum. Kalau diayak, maka ada¬ 
lah terlalu mewah. 

(1) . Dirawikan Al-Baihaqi dan katanya, isnadnya lemah. 

(2) * Dirawikan An-Nasa-i dan isnadnya baik. 

(3) . Menurut AI-Iraqi, beliau tiada menjumpainya dari perbuatan Nabi s.a.w. Akan tetapi, 

dari sabdanya, yang artinya: ”Siapapun diantara kamu yang mau menyambung, maka 
sambunglah, sampai kepada waktu sahur”, dirawikan Al-Bukhari dari Abu Sa’id. 
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Makanan yang sedang: ialah syair yang sudah diayak. 

Dan makanan yang paling rendah , ialah: syair yang tidak diayak. 
Lauk-pauk yang tertinggi, ialah: daging dan manisan. Yang terendah, ia¬ 
lah: garam dan cuka. Dan yang sedang, ialah: makanan yang bercampur 
dengan minyak, tanpa daging. 

Kebiasaan orang-orang yang berjalan kejalan akhirat, ialah: mencegah 
terus-menerus dari lauk-pauk. Bahkan mencegah pula dari segala nafsu- 
keinginan. Sesungguhnya setiap yang enak, yang diingini oleh manusia 
lalu dimakannya; niscaya yang demikian, menghendaki akan kesombong¬ 
an pada dirinya, kekesatan pada hatinya dan menjinakkannya dengan ke- 
lazatan dunia. Sehingga ia suka kepada kelazatan dunia dan benci kepa¬ 
da mati dan menemui Allah Ta’ala. Jadilah dunia itu sorga padanya dan 
mati itu penjara baginya. Dan apabila ia mencegah dirinya dari keingin¬ 
an-keinginan dunia, ia menyempitkannya dan ia haramkan kelazatannya, 
niscaya jadilah dunia itu penjara baginya dan menyempitkan kepadanya. 
Maka dirinya ingin terlepas dari dunia. Maka matilah yang melepaskan¬ 
nya. 

Kepada itulah diisyaratkan dengan perkataan Yahya bin Ma’az, dimana 
ia berkata: ”Wahai para orang-orang siddiq! Laparkanlah dirimu untuk 
pesta sorga firdus! Sesungguhnya keinginan kepada makanan itu ‘ala ka¬ 
dar melaparkan jiwa”. 

Maka semua yang telah kami sebutkan dari bahaya kekenyangan, sesung¬ 
guhnya berlaku pada semua nafsu-keinginan dan memperoleh keenakan. 
Maka tiada kami perpanjangkan lagi dengan mengulanginya. Maka kare¬ 
na itu, besarlah pahala pada meninggalkan nafsu-syahwat dari segala 
yang mubah (yang diperbolahkan). Dan besarlah bahaya pada mengam- 
bilkannya. Sehingga Nabi s.a.w. bersabda: ”Yang jahat dari umatku, 
ialah mereka yang memakan tepung gandum”. (1). 

Ini tidaklah diharamkan. Bahkan itu diperbolehkan (mubah), dengan 
pengertian, bahwa siapa yang memakannya sekali atau dua kali, niscaya 
ia tidak berbuat maksiat. Dan siapa yang terus-menerus pula pada yang 
demikian, ia tidak berbuat maksiat dengan memakannya. Tetapi 
nafsunya terdidik dengan kenikmatan, lalu ia jinak dengan dunia dan 
menyukai kesenangan. Dan berusaha mencarinya. Maka yang demikian 
itu membawanya kepada perbuatan maksiat. Maka mereka menjadi 
ummat yang jahat. Karena tepung gandum itu membawa mereka kepada 
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan. Dan pekerjaan itu maksiat. Nabi 
s.a.w. bersabda:- 


(1). Kata AI-Iraqi, ia belum pernah menjumpai hadits ini. 
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(Syiraaru ummati’lladziina ghadzau bi’n-na ’imi wa nabatat ’alaihi ajsaa- 
amuhum wa innamaa himmatuhum al waa nuth-tha‘aami wa anwaa‘ul-li- 
baasi wa yatasyaddaquuna fil-kalaami). 

Artinya: ”Yang jahat dari ummatku, ialah mereka yang makan dengan 
yang enak-enak (penuh keni’matan) dan tubuh mereka tumbuh atas ma¬ 
kanan itu. Dan cita-cita mereka ialah macam-macam warna makanan dan 
berbagai macam bentuk pakaian. Mereka berbicara banyak, tanpa dijaga 
dan hati-hati”. (1). 

Allah Ta’ala menurunkan wahyu kepada Musa a.s.: ’Tngatlah bahwa 
engkau itu menetap dikubur. Dan yang demikian itu melarang engkau 
dari banyak nafsu-keihgman”. 

Para ulama terdahulu (ulama salaf) sangat takut memakan makanan yang 
lazat-lazat dan mencobakan diri kepadanya. Mereka berpendapat, bahwa 
yang demikian itu tanda kecelakaan. Mereka melihat akan larangan 
Aliah Ta’ala daripadanya itu, kebahagiaan yang penghabisan. Sehingga 
diriwayatkan, bahwa Wahab bin Manbah Al-Yamani berkata: ”Bertemu 
dua orang malaikat pada langit keempat, lalu bertanya salah seorang da¬ 
ripada keduanya kepada yang lain: ”Dari mana?”. Maka yang ditanya 
itu menjawab: ”Aku disuruh menghalau ikan dari laut, yang diingini oleh 
si Anu-Yahudi itu, yang kena kutukan Allah Ta’ala. Lalu yang lain ber¬ 
kata: ”Aku disuruh menuangkan minyak, yang diingini oleh si Anu-yang 
banyak beribadah itu”. 

Maka inilah suatu peringatan, bahwa memudahkan sebab-sebab nafsu 
keinginan itu, tidaklah termasuk tanda-tanda kebajikan. Dan karena ini¬ 
lah, Umar r.a. tidak mau meminum air dingin dengan madu. Dan beliau 
berkata: ”Nyahkanlah daripadaku perhitungannya!”. 

Maka tiada ibadah kepada Allah Ta’ala yang lebih besar, daripada 
lifcnyalahi nafsu keinginan dan meninggalkan yang lazat-lazat, 
sebagaimana telah kami kemukakan dahulu pada ”Kitab Latihan Jiwa”. 
Diriwayatkan Nafi’, bahwa Ibnu ’Umar r.a. itu sakit. Ia ingin ikan pang¬ 
gang, lalu saya carikan dikota, maka tidak dapat. Kemudian saya pero¬ 
leh, sesudah beberapa hari. Lalu saya belikan dengan harga satu sete¬ 
ngah dirham. Lalu saya goreng dan saya bawakan kepadanya atas roti. 
Maka berdiri dipintu seorang peminta-minta. Lalu berkata Ibnu Umar 
kepada budaknya (yaitu: Nafi’ sendiri): ”BungkuskanIah ikan itu dengan 
rotinya dan berikanlah kepada peminta itu!”. 


o< 




(1). Dirawikan diantara lain, oleh Al-Baihaqi. Dan dirawikan Abu Na’im dari A’isyah. Isnad- 
nya tidak apalah, dapat dipakai. 
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Lalu menjawab budak (Nafi’): "Kiranya Allah membaikkan engkau! 
Engkau ingin akan ikan itu semenjak beberapa hari yang lalu, tetapi 
kami tiada mendapatinya. Waktu kami mendapatinya, lalu kami belikan 
dengan harga satu setengah dirham. Kami berikan saja kepadanya har¬ 
ganya’^ 

Ibnu Umar berkata lagi: "Bungkuslah dan serahkanlah kepada peminta 
ku!". 

Kemudian, budak itu (Nafi ? ) bertanya kepada peminta itu: "Maukah 
engkau mengambil uang sedirham dan engkau tinggalkan ikan ini?". 
Peminta tadi menjawab: "Ya, boleh!". 

Lalu diserahkan oleh Nafi’ uang sedirham kepada peminta tersebut. Dan 
ikan itu diambilnya. Dan dibawanya, seraya diletakkannya dihadapan 
Ibnu Umar. Dan ia berkata: "Sudah aku berikan kepada paminta itu 
uang sedirham dan ikan aku ambil kembali". 

Maka Ibnu Umar menjawab: "Bungkuslah ikan itu dan serahkanlah 
kepada peminta itu! Dan uang yang satu dirham itu, jangan engkau 
ambil daripadanya. Karena aku mendengar Rasulu’llah s.a.w. bersabda: 
"Siapapun yang ingin akan sesuatu keinginan, lalu menolak keinginannya 
dan mengutamakan orang lain dengan keinginan itu daripada dirinya, 
niscaya diampunkan oleh Allah akan dosanya". (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: "Apabila engkau sumbat keinginan makan banyak 
dengan roti dan segelas air bersih, maka kebinasaanlah atas dunia dan 
penduduknya". (2). 

Nabi s.a.w. mengisyaratkan, bahwa yang dimaksud, ialah: menolak kepe¬ 
dihan lapar dan haus dan menolak kemelaratannya, tanpa bersenang-se¬ 
nang dengan keenakan duniawi. 

Sampai berita kepada Umar r.a. bahwa Yazid bin Abi Sufyan makan de¬ 
ngan bermacam-macam makanan. Lalu Umar r.a. berkata kepada pem¬ 
bantu yazid (bekas budaknya, bernama: Yarfa): "Apabila engkau tahu, 
bahwa telah datang waktu makan malam, maka beri-tahukanlah kepada¬ 
ku!". Lalu pembantu Yazid itu memberi-tahukan kepada Umar r.a. 
Maka masuklah Umar r.a. Lalu hampirlah waktu makanan malam itu. 
Maka mereka membawa kepada Yasid daging yang dipotong-potong, lalu U- 
mar r.a. memakannya bersama Yasid. Kemudian, didekatkan daging go¬ 
reng. Yasid membuka tangannya untuk mengambil daging itu. Maka dicegah 
oleh Umar r.a. tangan Yasid, seraya berkata: "Allah! Allah! Hai Yasid bin 
Abi Sufyan! Adakah makanan sesudah makanan? Demi Allah yang jiwa 
Umar didalam tanganNya! Sesungguhnya jikalau engkau menyalahi dari 
sunnah mereka, niscaya mereka akan menyalahi dengan kamu dari jalan me¬ 
reka!”. 


(1) . Diriwayatkan oleh Abusy-Syaikh Ibnu Hibban dengan isnad yang lemah sekali. 

(2) . Diriwayatkan Abu Mansur Ad-Dailami dari Abi Hurairah dengan isnad dla’if. 
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Dari Yassar bin ’Umair, dimana ia berkata: ’Tiada pernah sekali-kali 
aku mengayak tepung untuk Umar r.a. Kalau aku lakukan, maka aku 
durhaka kepadanya”. 

Diriwayatkan, bahwa ’Atbah Al-Ghallam meramas tepungnya dengan air 
dan mengeringkannya pada matahari, kemudian memakannya. Dan 
mengatakan: ”Sepotong roti dan garam, sehingga tersedialah di akhirat 
sepotong' daging goreng dan makanan yang baik”. Ia mengambil gelas, 
lalu diciduknya air dari kendi besar, yang ada pada siangnya dimataharL 
Maka berkata babunya (bekas budak wanitanya yang sudah dimerdeka¬ 
kan): ”Wahai ’Atbah! Jikalau engkau berikan tepungmu itu kepadaku, 
niscaya aku buat roti untukmu dan aku dinginkan air untukmu”. 

Maka menjawab ’Atbah: ”Hai ibu si Anu! Sudah aku usir daripadaku 
kesangatan lapar”. 

Syaqiq bin Ibrahim berkata: ”Aku bertemu dengan Ibrahim bin Adham 
di Makkah dikampung Sauqul4ail- tempat lahirnya Nabi s.a.w.-sedang 
menangis. Ia duduk disuatu sudut jalan. Lalu aku berpaling kepadanya 
dan aku duduk disisinya, seraya bertanya: ”Apakah tangisan ini, wahai 
Abu Ishak?”. 

Lalu ia menjawab: ”Baik!”. 

Maka aku mengulangi menanyakannya sekali - dua kali tiga kali. Lalu ia 
menjawab: ”Hai Syaqiq! Tutuplah aku!”. 

Lalu aku menjawab: ”Hai saudaraku! Katakanlah apa yang engkau ke¬ 
hendaki!”. Maka ia berkata kepadaku: ”Nafsuku ingin sejak tigapuluh 
tahun yang lalu akan sikbaj (gulai yang diperbuat dari daging dan cuka). 
Aku cegah nafsu itu dengan segenap tenagaku. Sehingga kemaren, ada¬ 
lah aku sedang duduk dan aku sangat mengantuk. Tiba-tiba datanglah 
seorang anak muda. Ditangannya mangkok hijau, yang meninggi uap dan 
bau sikbaj daripadanya”. 

Syaqiq berkata: ”Maka aku kumpulkan dengan cita-citaku dari hal Ibra¬ 
him bin Adham itu. Lalu pemuda tersebut mendekatinya, seraya berka¬ 
la: ”Hai Ibrahim, makanlah!”. 

Ibrahim bin Adham menerangkan selanjutnya: ”Maka aku menjawab: 
”Tiada akan aku makan. Aku sudah meninggalkannya karena Allah 
’Azza wa Jalla”. 

Lalu pemuda itu mengatakan kepadaku: ”Sesungguhnya engkau telah di¬ 
beri makan oleh Allah, maka makanlah!i Maka tiada lagi bagiku jawab¬ 
an, selain aku lalu menangis”. 

Pemuda itu berkata lagi kepadaku: "Makanlah! Semoga Allah mencurah¬ 
kan rahmat kepadamu!”. 

Maka aku menjawab lagi: ”Kami sudah disuruh, supaya kami tidak men¬ 
campakkan dalam perut kami, selain dari kira-kira yang kami ketahui”. 
Pemuda itu lalu berkata pula: ”Makanlah! Kiranya engkau diberi sehat 
dan afiat oleh Allah! Sesungguhnya aku berikan sikbaj tersebut, lalu 
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dikatakan kepadaku: ”Hai Khidlir! Pergilah dengan makanan ini dan be¬ 
rikanlah makanan ini untuk memenuhi keinginan Ibrahim bin Adham! 
Allah telah mencurahkan rahmat kepada keinginan nafsu Ibrahim, dari 
lama kesabarannya, diatas tanggungannya mencegah nafsu keinginan itu. 
Ketahuilah, wahai Ibrahim! Sesungguhnya aku mendengar para malaikat 
itu berkata: ”Orang yang diberikan, lalu tidak mengambil, niscaya ia 
mencari, lalu tidak diberi”. Maka aku berkata: ”Jikalau ada seperti de¬ 
mikian, maka inilah aku dihadapan engkau, lantaran karena ikatan serta 
Allah Ta’ala”. 

Kemudian, aku menoleh, maka tiba-tiba aku bersama pemuda lain, yang 
memberikan sesuatu kepada Ibrahim bin Adham, seraya berkata: ”Hai 
Khidlir! Engkau suapkanlah!”. Maka terus-meneruslah ia menyuapkan 
aku, sehingga aku tertidur. Waktu aku terbangun, kemanisannya itu 
dalam mulutku”. 

Syaqiq berkata: ”Lalu aku berkata: ”Perlihatkanlah tapak tanganmu 
kepadaku!”. Lalu aku ambil tapak tangannya. Maka aku cium tapak ta¬ 
ngannya, seraya aku berdo’a: ”Wahai Yang Memberi makanan orang- 
orang yang lapar akan nafsu keinginan, apabila mereka itu benar-benar 
mencegahnya! Wahai Yang Mencela dalam batin akan keyakinan! Wahai 
Yang Menyembuhkan hati mereka dari kecintaanNya! Adakah Engkau 
melihat sesuatu keadaan bagi Syaqiq pada sisi Engkau?”. Kemudian, aku 
angkat tangan Ibrahim kelangit, seraya aku berdo’a: ”Menurut kadar 
tapak tangan ini pada sisi Engkau dan menurut kadar yang mempunyai¬ 
nya. Dan dengan kemurahan yang ia peroleh daripada Engkau, ia ber¬ 
sungguh-sungguh kepada hamba Engkau yang berhajat kelimpahan, ke¬ 
baikan dan rahmat Engkau, walaupun ia tidak berhak yang demikian”. 
Syaqiq lalu menyambung: ”Maka bangunlah Ibrahim dan berjalan, 
sehingga kami mendapati Baitu’llah (Ka’bah)”. 

Diriwayatkan dari Malik bin Dinar, bahwa beliau selama empatpuluh ta¬ 
hun ingin roti dengan susu, tetapi tidak dimakannya. Dan pada suatu ha¬ 
ri, dihadiahkan orang kepadanya tamar masak, lalu ia berkata kepada te¬ 
man-temannya: ”Makanlah! Aku tiada pernah merasakannya semenjak 
empat puluh tahun yang lalu”. 

Ahmad bin Abil-Hawari berkata: ”Abu Sulaiman Ad-Darani ingin kepa¬ 
da roti panas dengan garam. Lalu aku bawa roti tersebut kepadanya. 
Maka digigitnya sekali gigit. Kemudian dicampakkannya dan terus mena¬ 
ngis, sambil berkata: ”Aku tergopoh-gopoh kepada keinginanku, sesudah 
lama aku berusaha menjauhkannya. Alangkah celakanya aku! Aku berci¬ 
ta-cita akan tobat. Maka kurangilah dosaku!” Ahmad bin Abil-Hawari 
berkata: ”Maka tiada aku melihat lagi ia memakan roti dengan garam, 
sampai ia bertemu dengan Allah Ta’ala (meninggal)”. 

Malik bin Dlaigham berkata: ”Aku Iaiu di Basrah dipasar, maka aku 
melihat sayur-sayuran, lalu nafsuku berkata kepadaku: ’Tikalaulah aku 
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makan nanti makan sayuran ini! Lalu aku bersumpah, bahwa tiada akan 
aku makan sayuran selama empatpuluh malam”. 

Malik bin Dinar bertempat di Basrah limapuluh tahun lamanya, Ia tiada 
memakan sekali-kali tamar masak dan tamar muda. Ia berkata: ”Hai 
penduduk Basrah! Aku telah hidup bersamamu limapuluh tahun, tiada 
pernah aku makan tamar masak dan tamar muda kepunyaanmu. Maka 
tidaklah bertambah pada kamu apa yang kurang daripadaku. Dan tiada 
berkurang daripadaku, apa yang bertambah padamu”. Ia berkata lagi: 
”Aku ceraikan dunia semenjak limapuluh tahun. Diriku ingin kepada su¬ 
su semenjak empatpuluh tahun yang lalu. Demi Allah, aku tiada mema¬ 
kannya, sehingga aku menghubungi Allah Ta’ala (meninggal)”. 

Hammad bin Abi Hanifah berkata: ”Aku datangi Daud Ath-Tha-i dan 
pintunya terkunci. Maka aku mendengar ia berkata: Nafsuku! Engkau 
ingin kepada lobak, maka aku berikan makananmu lobak itu. Kemudian, 
engkau ingin tamar, maka aku bersumpah supaya tiada engkau mema¬ 
kannya selama-lamanya”. 

Kata Hammad seterusnya: ”LaIu aku memberi salam dan aku masuk. 
Tiba-tiba ia sendirian”. 

Pada suatu hari Abu Hazim lalu dipasar. Maka ia melihat buah-buahan, 
lalu ingin ia akan buah-buah itu. Ia berkata kepada puteranya: ”Belilah 
untuk kita dari buah-buahan ini, yang terpotong, lagi terlarang! Mudah- 
mudahan kita akan pergi kepada buah-buahan yang tiada terpotong dan 
tiada terlarang”. 

Sesudah dibeli oleh anaknya dan dibawanya kepadanya, lalu ia berkata 
kepada dirinya: ”Engkau telah menipuku, sehingga aku melihat dan 
ingin. Engkau telah mengalahkan aku, sehingga buah-buahan itu dibeli. 
Demi Allah! Tidak engkau akan merasakannya!”. Lalu dikirimkannya 
buah-buahan itu kepada anak-anak yatim yang miskin. 

Dari Musa Al-Asyaj, dimana ia mengatakan: ”Nafsuku ingin kepada ga¬ 
ram yang tidak tertumbuk halus, semenjak duapuluh tahun yang lalu”. 
D)frri Ahmad bin Khalifah, yang berkata: ”Nafsuku ingin semenjak dua¬ 
puluh tahun yang lalu, dimana ia tidak meminta padaku, selain air untuk 
menghilangkan hausnya. Maka aku tidak menghilangkan hausnya itu”. 
Diriwayatkan, bahwa ’Atabah Al-Ghallam mengingini daging sudah tujuh 
tahun lamanya. Lalu sesudah itu ia berkata: ”Aku malu pada diriku 
menolaknya semenjak tujuh tahun yang lalu, tahun demi tahun. Maka 
aku beii sepotong daging atas roti. Aku goreng dan aku tinggalkan diatas 
roti. Lalu aku bertemu dengan seorang anak kecil, seraya aku bertanya: 
”Bukankah engkau anak si Anu dan ayahmu sudah meninggal?”. 

Anak itu menjawab: ”Benar!”. 

Maka aku berikan kepadanya daging itu”. 

Mereka mengatakan, bahwa ’Atabah lalu menangis, seraya membaca 
ayat:- 
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(Wa yuth ‘imuunath-tha^ama c alaa hubbihi miskiinan wa ya-tiiman wa 
asiiraa). 

Artinya: ”Mereka memberikan makanan dengan kasih sayangnya kepada 
orang miskin, anak yatim dan orang tawanan (terpenjara)” - S. Ad- 
Dahr, ayat 8. 

Kemudian, sesudah itu ia tidak pernah merasakannya lagi. 
Bertahun-tahun ’Atabah ingin kepada tamar. Maka pada suatu hari, ia 
membeli tamar dengan harga satu qirath (seperduapuluh dinar). Dan di¬ 
angkatnya sampai malam untuk ia makan pagi. ’Atabah berkata: ”Lalu 
berhembuslah angin kencang, sehingga menggelapkan dunia. 

Maka manusia pun terkejut. Lalu ’Atabah menghadap kepada dirinya, 
seraya berkata: "Inilah karena keberanianku kepada engkau dan pembe¬ 
lianku tamar dengan qirath itu”. Kemudian ia berkata kepada dirinya: 
”Aku tiada menyangka siksaan manusia, selain disebabkan dosa engkau. 
Atas tanggunganku, bahwa engkau tiada merasakan tamar itu”. 

Daud Ath-Tha-i membeli sayur dengan harga setengah fals (uang temba¬ 
ga pada masa itu) dan dengan satu fals. Ia menghadap malam seluruh¬ 
nya, dengan mengatakan kepada dininya: ”Celaka engkau hai Daud! A- 
langkah panjangnya hisab (perhitungan amal) kamu pada hari akhirat!”. 
Kemudian, tiada ia makan sesudah itu, selain roti tiada berlauk. 

Pada suatu hari ’Atabah Al-Ghallam berkata kepada Abduiwahid bin 
Zaid: ”Bahwa si Anu menyifatkan dari dirinya suatu tempat yang tiada 
aku kenal dari diriku”. Lalu Abduiwahid menjawab: ”Karena engkau 
memakan tamar serta roti engkau. Dan dia tidak menambahkan sesuatu 
diatas roti”. 

Maka ’Atabah menjawab: ”Jikalau aku meninggalkan makan tamar, nis¬ 
caya aku kenal tempat itu?”. 

Lalu Abduiwahid menjawab: ”Ya dan tempat yang lain dari itu lagi”. 
’Atabah pun lalu menangis. 

Maka berkatalah sebahagian sahabat ’Atabah kepadanya: ”Kiranya Allah 
tidak mempertangiskan mata engkau! Adakah engkau menangis diatas ta¬ 
mar?”. 

Lalu Abduiwahid berkata: "Biarkanlah dia! Karena dirinya sudah menge¬ 
tahui akan kebenaran cita-citanya tentang meninggalkan itu. Yaitu, apa¬ 
bila ia meninggalkan sesuatu, niscaya tidak akan diulanginya lagi”. 
Ja’far bin Nasar berkata: ”Aku disuruh oleh Junaid membeli untuknya 
buah tin al-waziri (nama semacam buah-buahan). Sesudah aku beli, lalu 
diambilnya sebuah ketika makan pagi. Diletakkannya dalam mulutnya, 
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kemudian dicampakkannya dan terus ia menangis. Kemudian ia berkata 
"Bawalah!” 

Lalu aku bertanya kepadanya tentang yang demikian. Maka ia menja¬ 
wab: "Dipanggil aku oleh Pemanggil dengan kata-kata: "Apakah engkau 
tidak malu? Telah engkau tinggalkan dari karenaKu, kemudian engkau 
kembali lagi kepadanya”. 

Saleh Al-Marri berkata: ”Aku berkata kepada ’Atha As-Salmi: "Sesung¬ 
guhnya aku dengan rasa berat membuat sesuatu untukmu. Maka jangan¬ 
lah engkau tolak demi kehormatanku!”. 

Lalu ’Atha menjawab: "Buatlah apa yang engkau kehendaki!”.. 

Saleh menerangkan seterusnya: "Lalu aku bawa kepadanya bersama pu- 
teraku, minuman dari tepung yang sudah aku tamas dengan minyak 
samin dan air madu. Aku katakan kepadanya: "Silakan!”. Sehingga di¬ 
minumnya. 

Pada keesokan harinya, aku buat lagi seperti itu. Tetapi ditolaknya dan 
tidak diminumnya. Lalu aku maki dan mencacinya diatas sikapnya yang 
demikian. Dan aku mengatakan: "Subhana’llah! Engkau tolak aku atas 
kehormatanku”. Demi ia melihat perasaanku disebabkan yang demikian, 
lalu ia menjawab: "Jangan menyakitkan engkau oleh sikapku ini! Sesung¬ 
guhnya aku sudah meminumnya pada kali pertama. Dan aku mencoba 
diriku pada kali kedua untuk meminumnya. Lalu aku tidak sanggup yang 
demikian. Tiap kali aku bermaksud demikian, lalu aku teringat.akan fir¬ 
man Allah Ta’ala:- 




(Yatajarra'uhu wa laa yakaadu yusiighuhu, wa ja’tiihil-mautu min kulli 
makaanin wa maa huwa bi-mayyitin, wa min waraa-ihi ‘adzaabun gha- 
Jiidh). 

/\mnya: jjinirupnya sedikit dan hampir tidak dapat diteguknya dan 
kematian datang kepadanya dari segala penjuru, tetapi dia tidak mati 
dan dibelakangnya siksaan yang keras”. S. Ibrahim, ayat 17. 

Saleh berkata: "Lalu aku menangis dan aku berkata pada diriku: "Aku 
berada pada suatu lembah dan engkau berada pada lembah yang lain”. 
As-Sirri As-Saqati berkata: "Semenjak tigapuluh tahun yang lalu, nafsuku 
meminta padaku untuk aku rendamkan daging sembelihan dalam air manis. 
Tetapi aku tidak memakannya”. 

Abubakar Al-Jalla’ berkata: "Aku kenal seorang laki-laki yang dikatakan 
kepadanya oleh nafsunya: "Aku bersabar karena engkau, tidak makan se¬ 
puluh hari. Berikanlah kepadaku sesudah itu, suatu keinginan yang aku i- 
ngini”. Lalu laki-laki tersebut menjawab kepada nafsunya: "Aku tiada 
menghendaki engkau tahan lapar sepuluh hari. Tetapi tinggalkanlah nafsu- 
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keinginan itu!”. 

Diriwayatkan, bahwa seorang ’abid (yang banyak beribadah) memanggil 
sebahagian temannya. Lalu ’abid tersebut mendekatkan roti kepadanya. 
Maka temannya itu membalik-baiikan roti, untuk dipilihnya yang terbaik. 
Lalu ’abid itu berkata kepadanya: "Hai! Apa yang anda perbuat? Apa- 
kah tidak anda ketahui, bahwa dalam roti yang tidak anda sukai itu, ter¬ 
dapat demikian banyak hikmahnya? Dan telah bekerja padanya sekian 
banyak pembuatnya. Sehingga ia berputar dari awan yang membawa air 
dan air yang menyirami bumi, angin, bumi, binatang ternak dan anak 
Adam (manusia). Sehingga jadilah roti itu kepada anda. Kemudian, 
anda sesudah yang tersebut ini, anda membalik-balihkannya. Dan tidak 
merelainya”. 

Pada hadits, disebut, yang maksudnya: "Roti itu tidak berputar dan ter¬ 
letak dihadapan engkau, sebelum bekerja tigaratus enampuluh pembuat 
padanya. Yang pertama, malaikat Mikail a.s. yang menyukati air dari gu-‘ 
dang rahmat. Kemudian para malaikat yang menghalau awan, matahari 
bulan, bintang-bintang, para malaikat angin dan binatang bumi. Dan 
yang terakhir dari mereka itu, ialah: tukang roti . 

Wa in ta 'udduu mi’matal-laahi laa tuhshuuhaa). 

Artinya: ”Kalau kamu hitung nikmat Allah, niscaya tidak akan sanggup 
kamu menghitungnya” - S. Ibrahim, ayat 34. (1). 

Sebahagian mereka mengatakan: ”Aku datangi Qasim Al-Jau’i. Lalu aku 
tanyakan tentang zuhud. Yang manakah yang dikatakan zuhud?” 

Maka Qasim Al-Jau’i menjawab: ”Apa saja yang engkau dengar pada¬ 
nya? Maka engkau hitung kata-kata”. Lalu Qasim itu diam. 

Maka aku tanyakan: ”Apakah yang engkau katakan lagi?” 

Lalu ia menjawab: "Ketahuilah, bahwa perut itu dunia hamba Allah. 
Maka sekadar yang dimilikinya dari perutnya itu, dimilikinya dari zuhud. 
Dan dengan kadar yang dimiliki oleh perutnya itu, ia dimiliki oleh duni¬ 
a-. 

Pada suatu kali Bisyr bin Al-Hars sakit. Lalu ia datang kepada Abdur¬ 
rahman tabib, menanyakan tentang sesuatu makanan yang sesuai dengan 
dia. Maka menjawab tabib: ”Anda menanyakan aku. Apabila aku te¬ 
rangkan kepada anda, niscaya anda tidak akan menerima dari padaku?” 
Bisyr bin AI-Hars menjawab: "Terangkanlah kepadaku, supaya aku de¬ 
ngar!”. 

Tabib menjawab: ”Anda minum sakanjabin (terbuat dari cuka dan madu). 
Anda menghirup safarjal dan sesudah itu anda makan isfidzibaj ”. 

Lalu Bisyr bertanya: "Tahukah anda sesuatu yang lebih murah dari sa¬ 
kanjabin, yang dapat menggantikannya?” 

Abdurrahman tabib menjawab: "Tidak!” 

fl). Menurut Al-Itaqi, beliau tak pernah menjumpai hadits ini. 
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Lalu Bisyr menjawab: "Aku tahu”. 

"Apakah itu?” - tanya tabib. 

Bisyr menjawab: ”Al-handaba dengan cuka”. 

Kemudian, Bisyr bertanya lagi: "Tahukah anda sesuatu yang lebih murah 
dari safarjal, yang dapat menggantikannya?”. 

Tabib menjawab: "Tidak!”. 

Bisyr menjawab: "Aku tahu”. 

"Apakah itu?” - tanya tabib. 

Bisyr menjawab: "Al-Khurnub Asy-Syami”. 

Bisyr bertanya pula: "Tahukah anda sesuatu yang lebih murah dari isfi- 
dzibaj, yang dapat menggantikannya?” 

Tabib menjawab: ."Tidak!” 

Bisyr menjawab: "Aku tahu, yaitu: air himmish (kacang putih) dengan 
minyak samin sapi dan yang serupa dengan dia”. 

Lalu Abdurrahman tabib berkata kepada Bisyr: "Anda lebih tahu daripa- 
daku, tentang ketabiban. Maka mengapakah anda bertanya kepadaku?". 
Dengan ini tahulah kita bahwa mereka itu, mencegah diri dari keinginan 
nafsu-syahwat dan dari kekenyangan dengan makanan. Mereka mencegah 
itu karena faedah-faedah yang telah kami sebutkan. Dan pada setengah 
waktu, karena mereka berada dalam keadaan tidak dibersihkan oleh 
yang halal. Maka mereka tidak mempermudahkan untuk dirinya, selain 
sekadar darurat. Dan keinginan nafsu-syahwat itu tidak termasuk baha¬ 
gian darurat. Sehingga Abu Sulaiman pernah berkata: "Garam itu suatu 
keinginan, karena tambahan atas roti. Dan dibalik roti itu nafsu keingin¬ 
an”. 

Inilah tingkat penghabisan! Orang yang tak sanggup atas yang demikian, 
maka seyogialah tidak lalai tentang dirinya dan tidak terjerumus dalam 
keinginan nafsu-syahwat. Maka cukuplah keborosan bagi manusia, bahwa 
ia makan setiap yang diingininya dan berbuat setiap yang menjadi hawa- 
pafsunya. Maka seyogialah ia tidak membiasakan memakan daging. 

^li r.a. berkata: "Siapa yang meninggalkan makan daging empatpuluh 
hari, niscaya buruklah kejadiannya. Dan siapa yang terus-menerus makan 
daging empatpuluh hari, niscaya kesatlah hatinya". 

Dan ada yang mengatakan, bahwa terus-menerus makan daging itu mem¬ 
punyai kecanduan, seperti kecanduan khamar. Bagaimana pun ia lapar 
dan nafsunya ingin bersetubuh, maka tiada seyogialah ia makan dan ber- 
setubuh. Ia memberikan kepada nafsunya dua keinginan, maka kuatlah 
keinginan itu kepadanya. Kadang-kadang nafsu itu meminta makan, un¬ 
tuk rajin bersetubuh. 

Disunatkan tidak tidur waktu kenyang, karena ia mengumpulkan antara 
dua kelalaian. Lantaran itu, maka terbiasalah ia kelesuan tubuh. Dan ke¬ 
satlah hatinya karena yang demikian. Tetapi hendaklah ia mengerjakan 
shalat atau duduk, lalu berdzikir kepada Allah Ta’ala. Sesungguhnya itu- 
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iah yang lebih mendekatkan kepada syukur. Pada hadits tersebut:- 



(Adziibuu tha’aamakum bidz-dzikri wash-shalaati wa laa tanaamuu ’aiaihi 
fa taqsuu quluubukum) 

Artinya: "Hancurkanlah makananmu dengan dzikir dan shalat. Dan ja¬ 
nganlah kamu tidur atas makanan (tidur sedang kekenyangan), maka ke¬ 
satlah hatimu".- (1). 

Sekurang-kurangnya yang demikian itu mengerjakan shalat empat raka’at 
atau membaca tasbih seratus kali atau membaca sejuz Al-Qur-an sesudah 
baru saja makan. 

Adalah Sufyan Ats-Tsauri apabila kenyang pada malam hari, lalu ia hi¬ 
dupkan malam tersebut dengan ibadah. Dan apabila ia kenyang pada 
siang hari, niscaya disambungkannya dengan shalat dan dzikir. Ia menga¬ 
takan: "Telah kenyang budak hitam itu dan memayahkannya untuk me¬ 
layani tuannya". 

Pada suatu kali Sufyan berkata: "Keledai itu kekenyangan dan menyu¬ 
sahkannya". 

Manakala mengingini sesuatu makanan dan buah-buahan yang baik, 
maka seyogialah meninggalkan roti dan memakan buah-buahan itu, seba¬ 
gai ganti dari roti. Supaya menjadi makanan dan tidak menjadi 
penyedapan semata-mata. Agar tidak terkumpul bagi nafsu antara kebia¬ 
saan dan keinginan. 

Sahi memandang kepada Ibnu Salim dan dalam tangannya roti dan ta- 
mar. Lalu Sahi berkata kepadanya: "Mulailah dengan tamar! Kalau ter¬ 
dapat kecukupan bagi engkau dengan tamar itu, maka baik sekali. Kalau 
tidak, ambillah roti sesudah itu sekedar keperluan engkau!". 

Manakala diperoleh makanan halus dan kasar, maka hendaklah didahulu¬ 
kan makanan halus. Karena tidak akan mengingini lagi makanan kasar 
sesudahnya. Kalau didahulukan makanan kasar, niscaya akan makan lagi 
makanan halus, karena kehalusannya. 

Setengah mereka berkata kepada sahabat-sahabatnya: "Jangan engkau 
makan yang diingini! Kalau engkau makan, maka jangan engkau cari. 
Kalau engkau cari, maka jangan engkau cintai. Dan mencari sebahagian 
dari bermacam-macam roti itu nafsu keinginan namanya". 

Abdullah bin Umar r.a. berkata: "Tiada buah-buahan yang datang kepa¬ 
da kami dari Irak yang paling kami sukai, selain dari roti". Ia meman¬ 
dang roti itu sebagai buah-buahan. 

Kesimpulannya, tiada jalan kepada menyia-nyiakan nafsu dalam keingin- 


'(1). Diriwayatkan Ath-Thabrani dari ’A’isyah, dengan sanad aia n. 
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an-keinginan yang diperbolehkan dan menurutinya dalam setiap hal. 
Maka dengan kadar yang dicukupkan oleh seorang hamba Allah dari 
nafsu-keinginannya itu, ditakuti akan dikatakan kepadanya pada hari ki- 
amat:- 

Adzhabtum thayyibaatikum fii hayaatikumud-dun-ya was-tam-ta‘tum 
bihaa). 

Artinya: "Kesenanganmu telah kamu habiskan dalam kehidupanmu didu- 
nia dan kamu telah bersukacita dengan itu”, - S. Al-Ahqaf, ayat 20. Dan 
dengan kadar ia menentang hawa-nafsunya dan meninggalkan keinginan¬ 
nya itu, ia akan memperoleh kesenangan pada hari akhirat dengan kei¬ 
nginan-keinginannya. 

Setengah ulama dari penduduk Basrah berkata: "Nafsuku bertengkar de¬ 
ngan aku, karena ingin kepada roti beras dan ikan. Lalu aku cegah kei¬ 
nginan itu. Maka kuatlah tuntutannya dan sangat beratlah perjuanganku 
menentangnya, selama duapuluh tahun". 

Tatkala ulama tersebut tadi meninggal, lalu berkata sebahagian mereka: 
"Aku bermimpi dia dalam tidurku, lalu aku bertanya kepadanya: "Apa¬ 
kah yang diperbuat oleh Allah dengan engkau?". Ia menjawab: "Tiada 
yang lebih baik untuk aku terangkan, apa yang dipertemukan aku oleh 
Tuhanku dari berbagai macam nikmat dan kemuliaan. Dan adalah yang 
mula pertama^ Ia menerimakan aku itu, roti beras dan ikan. Ia berfir¬ 
man: "Makanlah hari ini menurut keinginanmu dengan puas, tanpa per¬ 
hitungan!". 

Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman:- 

(Kuluu wasy-rabuu hanii-an bimaa aslaftum fil-ayyaamil-khaaliyah) 
At^ffnya: "Makan dan minumlah dengan penuh kepuasan, disebabkan 
(perbuatan baik) yang telah kamu kirimkan lebih dahulu dihari yang 
lampau". - S. Al-Haqqah, ayat 24. 

Mereka telah mendahului dengan meninggalkan nafsu-syahwat. Karena 
itulah Abu Sulaiman berkata: "Meninggalkan sesuatu nafsu-syahwat dari 
nafsu-nafsu syahwat itu, lebih bermanfa’at bagi hati daripada puasa seta¬ 
hun dan bangun mendirikan shalat setahun. 

Kiranya Allah memberi taufiq kepada kita bagi yang diridlaiNya! 

PENJELASAN: perbedaan hukum lapar dan keutamaannya dan perbeda¬ 
an keadaan manusia tentang lapar . 

Ketahuilah, bahwa tuntutan yang paling jauh pada semua pekerjaan dan 
budi-pekerti, ialah: ditengah-tengah (sedang). Karena pekerjaan yang ba- 
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tk. ialah: ditengah-tengah, Masing-masing dari kedua tepi pekerjaan yang 
dimaksud, adalah tercela. Dan apa yang telah kami bentangkan tentang 
keutamaan lapar, kadang-kadang menunjukkan kepada bersangatan 
padanya itu diminta (dituntut). Dan jauhlah yang demikian! Akan tetapi 
setengah dari rahasia hikmah Syari’at, ialah, bahwa tiap-tiap yang dimin¬ 
ta oleh tabiat manusia itu, tepi yang terjauh. Dan ada padanya kerusak¬ 
an. Maka datanglah Syariat dengan keras mencegah (melarang)nya, dia- 
tas cara yang menunjukkan pada orang bodoh, bahwa yang dicari (yang 
dituntut), ialah: melawani apa yang dikehendaki olek tabiat manusia itu, 
sejauh mungkin. Dan orang yang berilmu mengetahui, bahwa yang di¬ 
maksud, ialah: ditengah-tengah . Karena tabiat manusia apabila menuntut 
sangat kenyang, maka syariat seyogialah memuji sangat lapar. Sehingga 
tabiat manusia itu adalah penggerak dan syariat itu pencegah. Lalu kedu¬ 
anya berlawanan. Dan berhasil: yang sedang (ditengah-tengah). Karena 
orang yang sanggup secara keseluruhan mencegah keinginan tabiatnya 
itu, amat jauh dari kenyataan. Maka ia tahu, bahwa ia tidak berkesudah¬ 
an kepada penghabisan. Karena jikalau ada orang yang berlebih-lebihan 
melawan tabiatnya, niscaya pada Syariat juga ada yang menunjukkan atas 
buruknya yang demikian, sebagaimana syariat bersangatan memuji 
bangun malam hari (untuk shalat) dan puasa siang hari. Kemudian, keti¬ 
ka diketahui oleh Nabi s.a.w. tentang keadaan sebahagian mereka (saha¬ 
batnya) berpuasa sepanjang waktu dan bangun malam seluruhnya, lalu 
beliau melarang yang demikian (1). 

Apabila anda telah mengetahui ini, maka ketahuilah, bahwa yang lebih 
utama (afdlal) dengan mendasarkan kepada sifat (tabiat) manusia yang 
sedang itu, bahwa: makan kira-kira tidak merasa berat perut dan tidak 
merasa dengan pedih lapar. Tetapi ia lupa kepada perutnya, lalu tidak 
sekali-kali membekas lapar padanya. 

Sesungguhnya yang dimaksud dari makan itu, kekekalan hidup, kekuatan 
ibadah. Dan berat perut itu mencegah ibadah. Dan pedih lapar juga 
membimbangkan hati dan mencegah dari ibadah. Maka yang dimaksud 
itu, bahwa makan dengan makan yang tidak meninggalkan bekas bagi 
yang dimakan. Supaya adalah ia menyerupai dengan malaikat. Dan para 
malaikat itu sesungguhnya qudus (suci) dari beratnya makanan dan pe¬ 
dihnya lapar. Dan maksud manusia itu mengikuti para malaikat 
Apabila tidak ada bagi manusia, dari kenyang dan lapar, maka keadaan 
yang terjauh dari dua tepi itu, ialah: ditengah-tengah. Yaitu: sedang (iti- 
dal). Tuntutan manusia buat jauh dari tepi-tepi yang berhadapan ini de¬ 
ngan kembali kepada: ditengah-tengah, adalah seperti semut yang dicam¬ 
pakkan ditengah-tengah lingkaran yang dipanaskan atas api, yang dicam¬ 
pakkan diatas lantai. Maka semut itu lari dari kepanasan lingkaran. Dan 

(1). Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim. 
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lingkaran itu mengelilinya. Ia tidak sanggup keluar dari lingkaran terse¬ 
but. Maka senantiasalah ia lari, sehingga ia tetap pada pusat (markaz), 
yaitu: ditengah-tengah. Kalau ia mati, maka matilah ia ditengah-tengah. 
Karena ditengah-tengah itu adalah tempat terjauh dari kepanasan yang 
ada dalam lingkaran yang mengelilinginya. 

Maka seperti demikian juga nafsu-keinginan yang mengelilingi manusia, 
sebagai pengelilingan lingkaran tersebut dengan semut. Dan para malai¬ 
kat diluar dari lingkaran itu. Dan tak ada harapan bagi manusia untuk 
keluar. 

Manusia itu ingin menyerupai malaikat pada kelepasan. Maka yang lebih 
menyerupainya dengan para malaikat, ialah: jauh . Yang terjauh tempat 
dari tepi-tepi itu, ialah: tengah-tengah. Maka jadilah tengah-tengah itu 
yang dicari pada semua hal yang berhadapan ini. Dan mengenai itulah 
yang disabdakan oleh Nabi s.a.w.:- 


titi 


(Khairul-umuuri ausaathuhaa). 

Artinya: ”Sebaik-baik pekerjaan, ialah: yang ditengah-tengah”. (1). 
Dan kepadanyalah disyaratkan dengan firman Allah Ta’ala:- 



(Wa kuluu wasy-rabuu wa laa tusrifuu). 

Artinya: ”Dan makanlah dan minumlah dan jangan melampaui batas!”. 

S. AbA’raf, ayat 31. 

Manakala manusia tiada merasa lapar dan kenyang, niscaya mudahlah 
bagifl^a ibadah dan berpikir. Ringanlah pada dirinya dan kuatlah bera¬ 
mal dengan keringanan itu. Akan tetapi ini adalah sesudah kesederhana¬ 
an tabiat. 

Adapun pada permulaan pekerjaan, apabila nafsu itu galak, rindu 
kepada segala keinginan, cenderung kepada berlebih-lebihan, maka kese¬ 
derhanaan (itidal) tiada bermanfa’at. Tetapi tak boleh tidak dengan ber- 
sangatan menyakitkan nafsu itu dengan kelaparan, sebagaimana menya¬ 
kitkan hewan yang tidak terlatih, dengan kelaparan, pukulan dan lain¬ 
nya. Sehingga ia sederhana (lurus). 

Apabila hewan itu telah-terlatih, lurus dan kembali kepada kesederhana¬ 
an, nicaya ditinggalkan penyiksaan dan menyakitkannya. Dan karena ra¬ 
hasia inilah, guru (syekh) itu menyuruh muridnya dengan apa yang tidak 

(1). Dirawikan Al-Baihaqi, sebagai hadits mursal. 
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dilakukannya pada dirinya sendiri. Ia menyuruh muridnya lapar dan ia 
sendiri tidak lapar. Ia melarang muridnya buah-buahan dan keinginan-ke¬ 
inginan dan ia sendiri kadang-kadang tidak melarang daripadanya. Kare¬ 
na ia telah selesai mendidik dirinya, lalu tidak perlu lagi menyiksakan- 
nya. 

Manakala kebanyakan keadaan nafsu itu rakus, mempunyai keinginan, 
liar dan tak mau beribadah, niscaya yang lebih pantas bagi nafsu itu la¬ 
par, yang merasakan dengan kepedihannya dalam banyak hal, supaya 
nafsu itu hancur. Dan yang dimaksud, bahwa ia hancur, sehingga ia lu¬ 
rus. Maka dikembalikan sesudah itu, pada makanan juga, kepada kelu¬ 
rusan (i'-tidal). 

Sesungguhnya dilarang terus-menerus lapar pada orang-orang yang men¬ 
jalani jalan akhirat, apakah ia orang siddig atau orang tertipu , yang bo¬ 
doh. 

Adapun orang siddiq, karena ketegakan dirinya diatas jalan yang lurus 
dan ketidak perluannya lagi, ia dihalau dengan cambuk kelaparan kepada 
kebenaran. 

Mengenai orang yang tertipu, maka lantaran persangkaannya kepada 
dirinya, bahwa ia orang siddiq, yang tidak memerlukan lagi kepada men¬ 
didik dirinya, yang menyangka dirinya orang baik. Dan ini adalah tipuan 
besar. Dan itulah yang terbanyak. 

Sesungguhnya diri (jiwa) amat sedikit memperoleh pendidikan yang sem¬ 
purna. Kebanyakannya tertipu, lalu memandang kepada orang siddiq dan 
mentolerir (bersikap membolehkan) dirinya pada yang demikian. Maka 
bersikap membolehkan dirinya seperti orang sakit yang memandang ke¬ 
pada orang yang telah sembuh dari penyakitnya. Lalu memakan apa 
yang dimakan oleh orang yang sudah sembuh itu. Dan menyangka diri¬ 
nya sudah sehat. Maka binasalah dia. 

Dan yang menunjukkan bahwa pengkadaran makanan dengan kadar 
yang sedikit, pada waktu tertentu dan macam tertentu, tidaklah itu yang 
dimaksudkan padanya. Sesungguhnya yang menjadi maksud, ialah: 
melawan nafsu yang jauh dari kebenaran, yang tidak sampai kepada ting¬ 
kat kesempurnaan. Rasulullah s.a.w. tidak mempunyai pengkadaran dan 
pengwaktuan bagi makanannya. ’A’isyah r.a. berkata: "Adalah Rasulu’- 
llah s.a.w. berpuasa, sehingga kami mengatakan: ia tiada berbuka. Dan 
ia berbuka, sehingga kami mengatakan: ia tiada berpuasa" (1). 
Rasulullah s.a.w. datang kepada isterinya, lalu bertanya: "Adakah 
padamu sesuatu (untuk dimakan)?”. Kalau dijawab: ada, maka Rasulu'- 
llah s.a.w. makan. Kalau dijawab: tidak ada , lalu beliau berkata: "Kalau 
begitu, aku puasa". (2). 


(1) . Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim. 

(2) . Diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa-i dari ’A’isyah. 
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Adalah dibawa kepada beliau sesuatu, lalu beliau bersabda: ''Sesungguh¬ 
nya aku tadinya bermaksud puasa”. Kemudian beliau makan makanan 
yang dibawa itu. (1). 

Pada suatu hari, Rasulu’Ilah s.a.w. mau pergi keluar, seraya bersabda: 
'Aku berpuasa!”. Lalu 'A'isvah r.a. menjawab: "Orang telah menghadi¬ 
ahkan hais (tamar yang sudah dikeluarkan bijinya, dihancurkan dan dira- 
mas dengan minyak samin) kepada kita”. Maka beliau menjawab: 'Tadi¬ 
nya aku bermaksud puasa. Tetapi bawalah kemari!”. (2). 

Karena itulah diceriterakan dari Sahi, bahwa orang bertanya kepadanya: 
"Bagaimana anda pada permulaan anda?”. Lalu ia menceritakan dengan 
bermacam-macam latihan. 

Diantaranya, ia makan pada suatu waktu daun nabiq . Diantaranya, ia 
makan buah tin yang ditumbuk pada masa tiga tahun. Kemudian, ia me¬ 
nerangkan, bahwa dengan tiga dirham, ia makan untuk tiga tahun. Lalu 
orang bertanya kepadanya: "Bagaimana engkau pada waktu sekarang 
ini?”. Ia menjawab: ”Aku makan tanpa batasan dan pengwaktuan”. 
Dan tidaklah dimaksud dengan katanya: tanpa batas dan pengwaktuan y 
btihwa: aku makan banyak. Tetapi, yang dimaksud, ialah: bahwa aku ti¬ 
dak kadarkan dengan suatu kadar tertentu, apa yang akan aku makan. 
Dihadiahkan orang makanan yang baik-baik kepada Ma'ruf AI-Karkhi. 
Lalu ia makan. Maka orang bertanya kepadanya: "Saudara anda Bisyr 
tidak makan seperti ini”. Lalu ia menjawab: "Saudaraku Bisyr telah 
dipegang oleh sifat wara’. Dan aku sendiri, disenangi oleh ilmu- 
marifah 

Kemudian, Ma'ruf menyambung: "Sesungguhnya aku adalah tamu pada 
rumah tuan-hamba. Apabila aku diberi makan, niscaya aku makan. 
Apabila aku dilaparkan, niscaya aku sabar. Tak ada padaku menentang 
dan membeda-bedakan”. 

Ibrahim bin .Adham menyerahkan uang beberapa dirham kepada sebaha¬ 
gia^ temannya, seraya berkata: "Belilah untuk kita dengan dirham- 
dirham ini: zubdah (kepala dadih), madu dan roti hawari!”. 

Lalu ia ditanyakan: ”Hai Aba Ishak! Dengan ini semuanya?”. 

Ibrahim bin Adham menjawab: "Kasihan engkau! Apabila kita dapat, 
niscaya kita'makan sebagaimana makanan laki-laki. Apabila kita dalam 
keadaan tidak ada, niscaya kita sabar, -sebagaimana sabarnya laki-laki”. 
Pada suatu hari, Ibrahim bin Adham menyediakan banyak makanan dan 
mengundang sejumlah kecil teman-temannya. Diantaranya: Al-Auza'i dan 
Ats-Tsauri. Lalu Ats-Tsauri berkata 'kepadanya: "Hai Aba Ishak! 
Apakah anda tidak takut, bahwa ini berlebih-lebihan?”. 

Ibrahim bin Adham menjawab: "Tidak ada berlebih-lebihan pada ma¬ 
lt). Diriwayatkan oleh AI-Baihaqi dari ’A’isyah. 

(2). Diriwayatkan oleh Muslim dari ’A’isyah. 
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kanan. Berlebih-lebihan itu hanya pada pakaian dan perabot rumah-tang- 
ga” 

Maka orang yang mengambil ilmu dengan mendengar dan menyalin seca¬ 
ra taqlid (mengikuti begitu saja) 7 melihat yang demikian ini dari Ibrahim 
bin Adham . Dan mendengar dari Malik bin Dinar , bahwa ia berkata: 
'Tidak masuk garam kerumahku semenjak duapuluh tahun yang lalu”. 
Dan dari Sirri As-Saqathi, didapat kabar, bahwa ia semenjak empatpuluh 
tahun yang lalu, ingin merendamkan daging yang sudah dipotong dalam 
dibs (air manis dari buah anggur atau tamar). Tetapi tidak dilakukannya. 
Maka orang yang mengambil ilmu tadi, melihat ada pertentangan (antara 
ulama-ulama tersebut). Lalu ia heran atau memutuskan, bahwa salah se¬ 
orang dari keduanya itu salah. Dan orang yang dapat melihat rahasia-ra¬ 
hasia perkataan itu tahu, bahwa semua itu benar. Tetapi didasarkan ke¬ 
pada perbedaan keadaan. Kemudian keadaan-keadaan yang berbeda ini, 
akan didengar oleh orang cerdik yang hati-hati atau orang dungu yang 
tertipu dengan dirinya. Lalu orang yang hati-hati itu berkata: 'Tidaklah 
aku termasuk dalam kumpulan orang-orang yang arif (arifin), sehingga 
aku bertoleransi akan diriku (nafsuku). Tidaklah diriku (nafsuku) itu, le¬ 
bih ta'at dari diri (nafsu) Sirri As-Saqathi dan Malik bin Dinar. Dan me¬ 
reka ini, termasuk sebagian dari orang-orang yang mencegah nafsunya 
dari segala keinginan hawa nafsu. Lalu ia mengikuti mereka itu. 

Orang yang tertipu dengan dirinya berkata: 'Tiadalah nafsuku lebih dur¬ 
haka daripada nafsu Ma’ruf ALKarkhi dan Ibrahim bin Adham, lalu aku 
ikuti mereka. Dan aku buang pengkadaran pada makananku. Maka aku 
tamu pula pada rumah tuan-hambaku (penghuluku). Lalu bagaimana aku 
mengelaknya?”. 

Kemudian, kalau seseorang menyingkatkan mengenai hak dan kemulia¬ 
annya atau mengenai harta dan kemegahannya dengan suatu jalan saja, 
niscaya datanglah kiamat kepadanya. Dan ia sibuk dengan pengelakan. 
Dan ini adalah jalan yang lapang bagi setan bersama orang-orang dungu. 
Bahkan membuang pengkadaran pada makanan dan puasa dan memakan 
segala yang diingini itu, tiada akan selamat, kecuali bagi orang yang me¬ 
lihat dari lobang ke-wali-an dan ke-nabi-an. Lalu ada tanda diantara dia 
dan Allah pada pelepasan dan penggenggamannya. Dan yang demikian 
itu tidak akan ada, kecuali sesudah keluar diri daripada mengikuti ha\ya- 
nafsu dan adat kebiasaan secara keseluruhan. Sehingga adalah makannya 
itu, apabila ia makan diatas niat, sebagaimana imsaknya (menahan diri 
tidak makan) itu, tfengan niat. Maka ia adalah beramal karena Allah pa¬ 
da makannya dan berbukanya. 

Maka seyogialah dipelajari tentang berhati-hatinya Umar r.a. Adalah U- 
mar r.a. melihat Rasulullah s.a.w. menyukai madu dan memakannya 

(I’). 

(1). Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari ’A’isyah. 
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Lalu Umar r. a. tidak meng-kias-kan (membandingkan) dirinya kepada 
Nabi s.a.w. Bahkan ketika dibawa kepada Umar r.a. minuman dingin 
bercampur dengan madu, ia memutar-mutarkan gelas itu ditangannya, se¬ 
raya berkata: ”Aku minum dia dan hilanglah kemanisannya dan tinggal¬ 
lah ikutannya. Nyahkanlah daripadaku perhitungannya dan ketinggalan¬ 
nya!”. 

Rahasia-rahasia ini tiada boleh bagi seorang guru membukakannya kepa¬ 
da muridnya. Tetapi ia pendekkan saja kepada memujikan lapar. Dan ti¬ 
dak diajaknya kepada i’tidal (sedang atau tengah-tengah). Karena - tidak 
mustahil - bahwa murid itu akan memendekkan dari apa yang diajakkan 
dia kepadanya. Maka seyogialah, bahwa ia diajak kepada kesudahan 
lapar, sehingga memudahkan baginya i’tidal. Dan tidak disebutkan kepa¬ 
da murid itu, bahwa orang arif yang sempurna , tidak memerlukan kepa¬ 
da latihan. Maka sesungguhnya, setan itu memperoleh tempat 
bergantung dari hatinya. Lalu setan itu, membisikkan kepadanya setiap 
saat: ”Bahwa engkau itu orang arif yang sempurna. Dan apa yang meng¬ 
hilangkan ma’rifah dan kesempurnaan daripada engkau?”. 

Bahkan diantara kebiasaan Ibrahim Al-Khawwash itu, ia masuk bersama 
muridnya dalam setiap latihan (riadlah) yang disuruhnya. Supaya tidak 
terguris dihati murid itu, bahwa guru tidak menyuruhnya dengan apa 
yang tiada diperbuatnya. Lalu yang demikian melarikan murid itu dari 
latihan. 

Orang kuat, apabila sibuk dengan latihan dan memperbaki orang lain, 
niscaya harus turun kebatas orang-orang lemah, untuk menyerupai de¬ 
ngan mereka dan berlemah-Iembutan dalam membawa mereka kepada 
kebahagiaan. 

Dan ini percobaan besar bagi nabi-nabi dan wali-wali! 

Apabila batas i’tidal itu tersembunyi pada semua orang, maka seyogialah 
tidak ditinggalkan kehati-hatian dan penjagaan dalam semua hal. Karena 
itulah, Umar r.a. mendidik-puteranya Abduilah, tatkala ia masuk ketem- 
patnya, lalu didapatinya puteranya sedang memakan daging yang dima¬ 
sak dengan minyak samin. Maka dipukulnya dengan cambuk, seraya ber¬ 
kata: "Kamu tak punya ibu! Makanlah sehari roti dan daging, sehari roti 
dan susu, sehari roti dan minyak samin, sehari roti dan minyak zait, se¬ 
hari roti dan garam dan sehari roti saja!”. 

Inilah yang dinamakan i’tidal! Adapun terus-menerus daging dan keingin¬ 
an-keinginan lainnya, maka itu keterlaluan dan berlebih-lebihan. Dan 
meninggalkan daging secara keseluruhan itu kikir. Dan ini (yang tersebut 
tadi diatas) adalah sedang diantara yang demikian. 

Allah Ta’ala maha-tahu! 
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PENJELASAN: bahaya ria yang berjalan kepada orang yang 
meninggalkan memakan segala yang diingini dan menye¬ 
dikitkan makanan . 

Ketahuilah, bahwa akan masuk kepada orang yang meninggalkan segala 
keinginan, dua bahaya besar . Kedua bahaya tersebut itu lebih besar dari¬ 
pada memakan segala keinginan itu: 

Pertama: bahwa tidak sanggup nafsu meninggalkan setengah dari segala 
keinginan, lalu mengingininya. Akan tetapi tidak bermaksud diketahui 
orang, bahwa ia mengingininya. Maka disembunyikan keinginan itu. Dan 
ia memakan pada tempat tersembunyi, apa yang tidak dimakannya serta 
orang banyak. 

Inilah yang dinamai: syirik tersembunyi! 

Ditanyakan kepada setengah ulama tentang sebahagian orang-orang zahid 
(orang yang bersifat zuhud, meninggalkan duniawi, melakukan segala 
amal akhirat). Lalu ulama itu diam. 

Maka ditanyakan lagi kepadanya: "Adakah anda mengetahui apa-apa 
padanya?" 

Ulama tadi menjawab: "la makan pada tempat tersembunyi, apa yang ti- 
,dak dimakannya serta orang banyak". 

Inilah bahaya besar! Tetapi menjadi hak seorang hamba, apabila ia men¬ 
dapat percobaan dengan segala keinginan hawa-nafsu dan menyukainya, 
bahwa ia melahirkannya. Karena ini adalah keadaan yang benar. Dan itu 
menunjukkan daripada hilangnya mujahadah dengan segala amal-perbu- 
atan. 

Sesungguhnya menyembunyikan kekurangan dan melahirkan lawannya, 
yaitu: kesempurnaan, adalah dua kekurangan yang berganda. Kedustaan 
serta menyembunyikan itu, dua kedustaan. Maka adalah ia berhak bagi 
dua cacian. Dan ia tidak akan diridlai daripadanya, kecuali dengan dua 
tobat yang benar. Karena itulah urusan orang munafik itu, diperkeras. 
Allah Ta’ala berfirman:- 



(Innal-munaafiqiina fid-darkil-asfali minan - naari). 

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang munafik itu ditempatkan pada ting¬ 
katan yang paling bawah dalam neraka". - S. An-Nisa\ ayat 145. 
Karena orang kafir itu, ia telah kafir dan melahirkannya. Dan ini (orang 
munafik), ia kafir dan menutupkannya. Maka ditutupkannya kekafiran¬ 
nya itu, kekafiran lain lagi. Karena ia memandang ringan pandangan 
Allah Subhanahu wa Ta’ala kepada hatinya. Dan membesarkan 
pandangan makhluk. Lalu ia menghapuskan kekafiran dari zahiriahnya. 
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Dan orang-orang arif itu, dicoba dengan nafsu-nafsu keinginan, bahkan 
dengan berbagai macam maksiat. Dan mereka tidak dicoba dengan ria, 
tipuan dan penyembunyian. Tetapi orang yang senipurna arif itu, me¬ 
ninggalkan semua nafsu-keinginan, karena Allah Ta'ala. Dan melahirkan 
dari dirinya keinginan itu, karena menjatuhkan martabatnya (kedudukan¬ 
nya) dari hati makhluk. 

Sebahagian mereka membeli keinginan-keinginan itu dan menggantung- 
kannya dirumah, sedang ia termasuk orang zahid pada keinginan-keingin¬ 
an tersebut. Maksudnya dengan yang demikian, ialah untuk meragukan 
orang dengan keadaannya. Supaya terpaling hati orang-orang lalai dari¬ 
pada dirinya. Sehingga orang-orang itu tidak mengganggu keadaannya. 
Maka penghabisan zuhud, ialah: zuhud dalam zuhud dengan melahirkan 
lawannya. Dan inilah amalan orang-orang siddiq. Ia mengumpulkan dian- 
tara dua sidq (kebenaran). Sebagaimana orang yang pertama itu, me¬ 
ngumpulkan diantara dua kedustaan. Dan ini telah membebankan 
kepada diri, dua beban berat. Dan menegukkan kepada diri, gelas kesa¬ 
baran dua kali. Sekali dengan meminumnya dan sekali dengan, melem¬ 
parkannya. Maka tidak ragu lagi, mereka diberi pahala dua kali dengan 
kesabarannya. 

Ini menyerupai jalan orang yang diberikan kepadanya sesuatu secara te¬ 
rang-terangan, lalu diambilnya. Dan dikembalikannya pemberian itu de¬ 
ngan jalan rahasia, untuk menghancurkan jiwanya dengan kehinaan seca¬ 
ra terang-terangan dan dengan kemiskinan secara rahasia. 

Maka siapa yang hilang jalan ini, maka tiada seyogialah ia dihilangkan 
oleh lahirnya nafsu keinginannya, kekurangannya dan kebenaran pada¬ 
nya. Dan tiada seyogialah ia tertipu oleh perkataan setan: ”Bahwa anda 
apabila anda lahirkan, niscaya anda diikuti oleh orang lain. Maka tutupi- 
lah^demi perbaikan bagi orang lain!”. Karena kalau dimaksud perbaikan 
orang lain, maka perbaikan diri sendiri adalah lebih penting dari orang 
lain. 

Sesungguhnya ini yang dimaksudkan adalah ria semata-mata. Dan dilaku¬ 
kan oleh setan kepadanya dalam semboyan perbaikan orang lain. Maka 
karena itulah, berat lahirnya yang demikian daripadanya, walau ia tahu 
bahwa orang yang melihatnya, tidak akan mengikutinya pada perbuatan 
tersebut. Atau tidak ia tercegah, disebabkan keyakinannya, bahwa ia me¬ 
ninggalkan segala nafsu-keinginan. 

Bahaya Kedua: bahwa ia sanggup meninggalkan segala nafsu keinginan. 
Akan tetapi, ia merasa gembira, bahwa ia dikenal dengan demikian. 
Lalu menjadi masyhur dengan kesanggupannya, menjaga diri dari segala 
nafsu-keinginan. Maka ia telah menentang nafsu-syahwat yang lemah, 
yaitu: nafsu keinginan makan. Dan ia mematuhi suatu nafsu-keinginan 
yang lebih jahat, yaitu: nafsu-keinginan kemegahan. Dan itu adalah naf- 
su-keinginan yang tersembunyi. 
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Manakala ia merasakan demikian dari dirinya, maka menghancurkan naf- 
su-keinginan ini lebih penting daripada menghancurkan nafeu-keinginan 
makanan. Maka hendaklah ia makan! Dan itu adalah lebih utama bagi¬ 
nya. 

Abu Sulaiman berkata: ”Apabila datang kepada engkau suatu keinginan, 
dan engkau sudah meninggalkan keinginan tersebut, maka penuhilah ba¬ 
rang sedikit dari padanya. Dan janganlah engkau berikan dirimu menjadi 
mangsanya. Dengan demikian, engkau sudah menjatuhkan nafsu-keingin- 
an dari diri engkau. Dan sudah engkau sempitkan nafsu itu, karena tiada 
engkau berikan keinginannya”. 

Ja’far bin Muhammad Ash-Shadiq berkata: ” Apabila datang kepadaku 
suatu keinginan, lalu aku memandang kepada diriku. Kalau ia melahir¬ 
kan keinginannya, niscaya aku berikan makanannya. Dan yang demikian 
adalah lebih utama daripada mencegahnya. Dan kalau nafsuku itu me¬ 
nyembunyikan keinginannya dan melahirkan keinginan membujang, nis¬ 
caya aku siksakan dia, dengan meninggalkan nafsu keinginan itu. 

Dan tiada aku berikan sedikitpun daripadanya”. 

Inilah jalan penyiksaan diri (nafsu) diatas keinginan yang tersembunyi 
itu!. 

Kesimpulan, siapa yang meninggalkan nafsu-keinginan makan dan ia 
jatuh dalam nafsu-keinginan ria, adalah seperti orang yang lari dari kala¬ 
jengking dan dikejuti kepada ular. Karena nafsu-keinginan ria itu, lebih 
banyak melaratnya daripada nafsu-keinginan makan. 

Allah yang mencurahkan taufiq! 
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PEMBICARAAN: tentang nafsu-keinginan kemaluan. 

Ketahuilah, bahwa nafsu-keinginan bersetubuh itu, telah menguasai ma¬ 
nusia untuk dua faedah - 

Pertama: bahwa ia memperoleh ke-lazat-annya. Lalu ia memperbanding¬ 
kan dengan kelazatan tersebut, akan kelazatan akhirat. Sesungguhnya ke¬ 
lazatan bersetubuh itu jikalau terus-menerus, niscaya adalah yang terkuat 
kelazatan tubuh, sebagaimana api dan kepedihannya, adalah yang terbe¬ 
sar kepedihan tubuh. 

Penggemaran dan penakutan itu, membawa manusia kepada kebahagia¬ 
annya. Tiadalah yang demikian itu, kecuali dengan kepedihan dan kelazat¬ 
an yang dirasakan dan yang dapat diketahui. Apa yang tidak diketahui 
dengan rasa, maka tidaklah besar kerinduan kepadanya. 

Faedah Kedua: kekalnya keturunan dan terus-menerusnya ada manusia. 
Inilah faedahnya! Akan tetapi, padanya bahaya-bahaya yang membinasa¬ 
kan agama dan dunia, jikalau tidak dikendalikan dan tidak dikuasai. Dan 
tidak dikembalikan kepada batas: V'tidaL Ada orang yang mengatakan 
tentang penta’wilan firman Allah Ta’ala:- 


(Rabbanaa wa laa tuhammilnaa maa laa thaaqata lanaa bih). 

Artinya: "Wahai Tuhan kami! Janganlah engkau pikulkan kepada kami apa 
yang tidak bisa kami pikulF\-S. Al-Baqarah, ayat 286. 

Maksudnya: sangat berahi kepada wanita. 

Dan dari Ibnu Abbas:"Tentang firman Allah Ta’ala:- 


(Wa min syarri ghaa$iqin idzaa waqab). 

Artinya: "Dan dari bahaya kegelapan (malam) ketika ia telah datang". 

S. Al-Falaq, ayat 3. 

Ibnu Abbas berkata: yaitu bangunnya dzakar (kemaluan laki-laki) (1). 
Dan setengah dari perawi hadits, menyandarkan perkataan tadi kepada 
Rasulu'llah s.a.w. Kecuali perawi tersebut, mengatakan tentang penafsir¬ 
annya: "Dzakar itu apabila telah masuk. Dan dikatakan, apabila dzakar 
laki-laki itu bangun, niscaya hilanglah duapertiga akalnya". 

Adalah Nabi s.a.w. mengucapkan dalam do’anya:- 



(1). Kata Al-Iraqi, hadits ini tak ada asalnya. 
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(A’uudzu bika min syarri sam’ii wa basharii wa qalbii wa haniyyi wa ma- 
niyyi). 

Artinya: ”Aku berlindung dengan engkau dari kejahatan pendengaranku, 
penglihatanku, hatiku, kesenanganku dan air maniku’’. 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Wanita itu jaringan setan”. (1). 

Jikalau tidaklah nafsu-syahwat ini, niscaya wanita tidak mempunyai 
kekuasaan atas laki-laki. 

Diriwayatkan, bahwa Musa a.s. duduk pada sebahagian majelisnya. Tiba- 
tiba datang Iblis menghadap kepadanya. Iblis itu memakai burnus (kopi¬ 
ah yang bersambung dengan baju), yang berwarna dengan berbagai macam 
warna. Tatkala Iblis itu sudah dekat dengan Musa a.s., lalu dibukanya 
burnus dan diletakkannya. Kemudian, ia mendatangi Musa a.s., seraja 
memberi salam: "Assalaamu’alaikayaa Muusa”. Artinya: ”Salam sejahtera 
kepada engkau, hai Musa”. 

Lalu Nabi Musa a.s. menjawab: ”Siapa engkau?”. 

Iblis itu menjawab: ”Aku Iblis”. 

Lalu Nabi Musa a.s. berkata: ”Tiada diberi penghormatan kepada 
engkau oleh Allah. Apakah yang membawa engkau datang kemari?”. 
Iblis itu menjawab: ”Aku datang untuk mengucapkan selamat kepada 
engkau, karena kedudukan engkau dan tempat engkau daripada Allah”. 
Lalu Nabi Musa a.s. bertanya: ”Apakah yang aku lihat dikepala eng¬ 
kau?”. 

Iblis menjawab: ”Burnus, untuk aku rebut dengan burnus ini, hati anak 
Adam”. 

Maka Musa a.s. bertanya: ”Apabila manusia itu berbuat sesuatu, maka 
bagaimanakah engkau memperoleh kemenangan diatas manusia itu?”. 
Iblis menjawab: ”Apabila manusia itu mengherani dirinya sendiri (takjub 
kepada dirinya), merasa banyak amalnya dan lupa akan dosanya. Aku 
peringatkan engkau (hai Musa) tiga perkara;* 

(1) . Jangan engkau pada tempat sepi (berdua-dua) dengan wanita yang dada 
halal bagi engkau . Karena apabila seorangJaki-laki berdua-duaan dengan 
seorang wanita yang tiada halal baginya, maka akulah temannya, tanpa te¬ 
man-temanku. Lalu aku goda laki-laki itu dengan wanita tersebut dan wani¬ 
ta tersebut dengan laki-laki itu. 

(2) . Jangan engkau berjanji dengan nama AUah sesuatu janji, kecuali engkau 
tepati janji itu> 

(3) . Tidak engkau mengeluarkan sedekah y kecuali engkau laksanakan terus 
dengan perbuatan. Sesungguhnya tiadalah seseorang yang mau mengeluar¬ 
kan sedekah, lalu tidak dilaksanakannya, maka aku menjadi temannya, 
tanpa teman-temanku. Aku halangi dia daripada menepati sedekahnya itu”. 

(t). Dirawikan Al-Ashfahani dari Khalid bin Zaid Al-Yahni, dengan isnad yang tidak di¬ 
ketahui padanya. 
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Kemudian Iblis itu pergi, seraya mengeluh: ”Aduh! Telah diketahui oleh 
Musa, apa yang menakutkan anak Adam”. 

Dari Sa’id bin AI-Musayyab, dimana ia mengatakan: ”Apabila Allah Ta'- 
ala mengutus seseorang nabi pada musa yang lalu, maka Iblis tiada berpu¬ 
tus asa untuk membinakan nabi itu dengan wanita. Tiada suatu pun yang 
lebih aku takuti, selain kaum wanita. Dan tiada sebuah rumahpun di 
Madinah, yang aku masuki, selain rumahku dan rumah puteriku. Aku 
mandi dirumah itu pada hari Jum’at, kemudian aku pergi”. 

Setengah mereka berkata: ”Bahwa setan itu berkata kepada wanita: 
”Engkau setengah tentaraku. Engkau mata-panahku yang aku lempar¬ 
kan, maka aku tidak salah. Engkaulah tempat rahasiaku. Engkaulah 
utusanku pada keperluanku!”. 

Maka setengah tentaranya itu nafsu-syahwat dan setengahnya lagi sifat 
marah. Nafsu-syahwat yang terbesar, ialah nafsu-syahwat kepada wanita. 
Dan nafsu-syahwat ini mempunyai pula: keterlaluan, sangat berkurang 
dan sedang. Keterlaluan itu memaksakan akal, sehingga mengalihkan ci¬ 
ta-cita laki-laki kepada bersenang-senang dengan kaum wanita dan bu¬ 
dak-budak perempuan. Lalu ia tidak memperoleh jalan untuk menempuh 
jalan akhirat. Atau ia memaksakan agama, sehingga ia terhela kepada 
mengerjakan perbuatan keji. Kadang-kadang keterlaluan nafsu-syahwat 
itu pada suatu golongan, berkesudahan kepada dua hal yang sangat bu- 
ruk:- 

Pertama: bahwa mereka memakan yang menguatkan nafsu-syahwatnya 
untuk dapat banyak bersetubuh, sebagaimana setengah manusia mema¬ 
kan obat-obat, yang menguatkan perut, supaya besar nafsu makan. 
Contoh yang demikian, adalah seperti orang yang dicoba dengan bina¬ 
tang buas dan ular berbisa. Lalu binatang dan ular itu tidur pada seba¬ 
gian waktu. Maka orang itu berusaha untuk membangunkan dan mengge¬ 
rak-gerakkannya. Kemudian ia bekerja memperbaiki dan mengobatinya. 
Sesuhgguhnya nafsu-keinginan makan dan bersetubuh pada hakikatnya 
itu, penderitaan yang dikehendaki oleh manusia, melepaskan diri daripa¬ 
danya. Lalu ia memperoleh kelazatan disebabkan kelepasan itu. 

Jikalau anda berkata, bahwa diriwayatkan pada hadits gharib (hadits 
yang sangat asing dan lemah), bahwa Rasulu’hah s.a.w. bersabda: ”Aku 
mengadu kepada Jibril akan kelemahan bersetubuh, lalu Jibril menyuruh 
aku memakan harisah (bubur masak daging)”. (1). 

Maka ketahuilah, bahwa Nabi s.a.w. mempunyai sembilan isteri. Dan ha¬ 
rus memelihara mereka dengan hak batin. Dan haram orang lain meni¬ 
kahi isteri-isteri Nabi s.a.w., walaupun sudah diceraikannya. Maka per¬ 
mintaan Nabi s.a.w. akan ketakutan itu, adalah karena sebab tersebut, 
tidak karena untuk mencari kesenangan. 

(1). Al-Iraqi mengatakan, bahwa ini hadits palsu (maudlu’) 
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Hal Kedua: bahwa kadang-kadang nafsu-syahwat itu dengan sebab sete¬ 
ngah kesesatan, berkesudahan kepada asyik-wal-maksyuk (penuh 
kerinduan). Dan itu adalah sangat bodoh, dengan maksudnya bersetu- 
buh. Dan itu melampaui pada kebinatangan bagi batas binatang-bina¬ 
tang. Karena orang yang asyik-wal-maksyuk itu, tidak merasa puas de¬ 
ngan menumpahkan nafsu-syahwat persetubuhan. Dan itu adalah nafsu- 
syahwat yang paling keji. Dan yang paling wajar, bahwa ia merasa malu 
daripadanya. Sehingga aku berkeyakinan, bahwa nafsu-syahwat itu tidak 
terselesaikan, kecuali dari satu tempat. Dan binatang itu, melaksanakan 
nafsu-syahwatnya, dimana kebetulan terdapat saja. Lalu ia merasa cukup 
dengan demikian. Sedang ini tidak merasa cukup, kecuali dengan satu 
orang tertentu. Sehingga dengan demikian, ia bertambah hina di atas 
kehinaan dan perbudakan di atas perbudakan. Dan sampai ia mengguna¬ 
kan akal-pikiran untuk memenuhi nafsu-syahwat. Pada hal ia dijadikan 
supaya menjadi ,orang yang ta’at, tidak untuk menjadi pelayan hawa-nafsu 
dan berdaya-upaya karena hawa-nafsu. Dan asyik-wal-maksyuk itu adalah 
meluasnya kesangatan nafsu-syahwat. Dan itu adalah penyakit hati ko¬ 
song, yang tidak bercita-cita. 

Sesungguhnya haruslah dijaga dari permulaannya, dengan meninggalkan 
berulang-ulang kembali melihat dan berpikir tentang itu. Jikalau tidak, 
maka apabila telah kokoh, niscaya sulitlah menolaknya. 

Maka begitu pula kerinduan kepada harta, kemegahan, tanah ladang dan 
anak, sampai kepada kesukaan bermain dengan burung, gitar dan catur. 
Semua hal-ihwal tersebut itu, kadang-kadang sampai menguasai segolong¬ 
an manusia, yang dapat mengeruhkan agama dan dunianya. Dan tidak 
dapat lagi sekali-kali, mereka menahan diri daripadanya. Orang yang 
menghancurkan tanda-tanda asyik-wal-maksyuk pada permulaan kebang¬ 
kitannya, adalah seperti orang yang menarik tali kekang binatang kende- 
raan, ketika binatang itu menuju ke pintu untuk dimasukinya. Alangkah 
mudah melarang hewan tersebut dengan menarik tali kekangnya! Orang 
yang mengobati tanda-tanda itu sesudah kokoh kuat, adalah, seperti 
orang yang membiarkan binatang tadi, sampai ia masuk dan melewati 
pintu. Kemudian baru dipegang ekornya dan ditariknya kebelakang. 
Alangkah besarnya berlebih-kurangnya diantara kedua keadaan itu, ten¬ 
tang mudah dan sulitnya! Maka hendaklah berhati-hati pada permulaan 
segala pekerjaan! Adapun pada penghabisan segala pekerjaan, maka 
tidak akan menerima pengobatan, kecuali dengan kesungguhan yang 
sungguh-sungguh, yang mendekati membawa kepada tercabutnya nyawa. 
Sesungguhnya berlebih-lebihan nafsu-syahwat itu, dapat mengalahkan 
akal-pikiran sampai kepada batas tersebut. Dan itu sangat tercela. Dan 
sangat berkurangnya nafsu-syahwat dengan kehilangan tenaga (impoten) 
atau dengan kelemahan daripada memberi kesenangan kepada isteri, itu 
pun tercela. Dan yang terpuji, ialah nafsu-syahwat itu sedang, mematuhi 
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akal-pikiran dan agama tentang kuncup dan berkembangnya. Manakala 
nafsu-syahwat itu berlebih-lebihan, maka hancurkanlah dengan lapar dan 
kawin! Nabi s.a.w. bersabda: ”Hai para pemuda! Kawinlah! Siapa yang 
tidak sanggup, maka haruslah berpuasa. Puasa itu, dapat memutuskan¬ 
nya”. (1). 

PENJELASAN: apa yang harus atas murid, tentang meninggalkan perka¬ 
winan dan melaksanakan perkawinan . 

Ketahuilah, bahwa pada permulaan pekerjaannya, seyogialah murid itu 
tidak menyibukkan dirinya dengan perkawinan. Perkawinan itu menyi¬ 
bukkan orang yang sibuk, yang mencegahnya daripada suluk (menempuh 
jalan ibadah), Dan menariknya kepada berjinak-jinakan dengan isteri. Si¬ 
apa yang berjinak-jinakan dengan selain Allah Ta’ala, niscaya ia menjadi 
sibuk, jauh dari Allah. Dan janganlah ia tertipu dengan banyaknya 
kawin Rasulullah s.a.w. Karena semua yang dalam dunia itu, tiada 
mengganggu hati Rasulullah s.a.w. untuk mengingati Allah Ta’ala. Maka 
tidaklah dibandingkan para malaikat dengan tukang-tukang besi. 

Karena itulah Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: ”Siapa yang kawin, ma¬ 
ka sesungguhnya ia telah cenderung kepada dunia”. Seterusnya Ad-Dara¬ 
ni berkata: ”Tiada pernah aku melihat seorang murid yang kawin, lalu ia 
tetap dalam keadaannya yang pertama”. 

Pada suatu kali, orang berkata kepadanya: ”Alangkah perlunya anda ke¬ 
pada seorang wanita, yang dapat anda berjinak-jinakan hati dengan 
dia!”. 

Lalu Ad-Darani menjawab: "Tidak dapat aku berjinak-jinakan hati de¬ 
ngan Allah bersama wanita”. Maksudnya: ”Berjinak-jinakan hati dengan 
wanita akan mencegah berjinak-jinakan hati dengan Allah Ta’ala”. 
A<S$Darani berkata pula: "Setiap yang mengganggu engkau daripada me- 
ngingati Allah, baik keluarga, harta dan anak, maka itu tercela 
kepadamu”. 

Maka bagaimanakah dibandingkan yang lain dari Rasulullah s.a.w. de¬ 
ngan 'Rasulullah s.a.w.? Adalah tenggelamnya dalam mencintai Allah 
Ta’ala itu, dimana ia memperoleh keterbakarannya padanya kepada ba¬ 
tas, yang ditakuti pada sebagian keadaan, bahwa menjalar yang demikian' 
kepada tubuhnya. Lalu merobohkan tubuh itu. Maka karena itulah, pada 
sesuatu ketika,* Rasulullah s.a.w. meletakkan tangannya atas paha ’A'i- 
syah, seraya berkata: "Berkatalah kepadaku, wahai ’A’syah!”. Supaya 
’Aisyah menyibukkan Nabi s.a.w. dengan perkataannya, daripada mengi¬ 
ngati pekerjaan besar yang dihadapinya. 

Karena kurang kemampuan tubuhnya daripadanya (2). 

(1) . Mengenai hadits ini telah diperkatakan dahulu pada ”Kitab Nikah”. 

(2) . Menurut Al-Iraqi, hadits ini tidak pernah dijumpainya. 
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Adalah sifat pribadi Rasulu’Ilah s.a.w. itu, berjinak-jinakan hati dengan 
Allah ’Azza wa Jalla. Dan adalah kejinakan hatinya dengan makhluk itu, 
keadaan mendatang, karena kasihan kepada tubuhnya. Kemudian, Rasu¬ 
lullah s.a.w. itu, tidak sanggup bersabar lama bersama orang banyak, 
apabila beliau duduk-duduk dengan mereka. Apabila telah sempit 
dadanya, lalu beliau berkata: "Senangkanlah kami, dengan shalat, wahai 
Bilal!”. Sehingga beliau kembali, kepada yang menjadi cahaya matanya 

d). 

Orang yang lemah, apabila memperhatikan hal-ihwal Rasulullah s.a.w. 
dalam keadaan yang seperti ini, maka ia tertipu. Karena pemahamannya 
itu singkat, daripada dapat mengetahui segala rahasia perbuatan Rasulu’¬ 
Ilah s.a.w. 

Maka menjadi syarat bagi seorang murid pada permulaannya, meninggal¬ 
kan kawin, sehingga ia kuat dalam mengenali Allah (ma’rifah). 

Hal ini apabila nafsu-syahwatnya tidak mengeras. Jikalau nafsu-syahwat 
mengerasinya, maka hendaklah dihancurkannya dengan lapar panjang 
dan puasa terus-menerus! Kalau nafsu-syahwat itu tidak terbendung de¬ 
ngan demikian dan ia tidak mampu - umpamanya - menjaga mata, wa¬ 
laupun ia mampu menjaga kemaluan, maka lebih utama ia kawin, supaya 
tenteram nafsu-syahwat. Kalau tidak demikian, maka manakala ia tidak 
menjaga matanya, niscaya tidaklah terjaga pikirannya dan bercerai-berai- 
lah cita-citanya. Kadang-kadang ia terperosok dalam bencana, yang tidak 
sanggup dipikulnya. Dan zina mata itu termasuk sebahagian dari dosa 
kecil yang besar. Dan membawa kepada mendekati dosa besar yang keji. 
Yaitu: zina kemaluan. 

Orang yang tidak mampu memicingkan matanya, niscaya tidak mampu 
menjaga kemaluannya. Nabi Isa a.s. bersabda: "Jagalah daripada me¬ 
mandang! Karena pandangan itu menanamkan nafsu-syahwat dalam hati 
dan cukuplah dengan itu menjadi fitnah”. 

Sa'id bin Jubair berkata: "Sesungguhnya datanglah fitnah kepada Nabi 
Daud a.s. dari karena memandang. Karena itulah, ia bersabda kepada 
puteranya (Sulaiman) a.s.: ”Hai anakku! Berjalanlah dibelakang singa 
dan singa-singa! Janganlah engkau berjalan dibelakang wanita!”. 

Orang bertanya kepada Nabi Yahya a.s.: "Apakah permulaan zina?" 
Nabi Yahya a.s. menjawab: "Melihat dan berangan-angan". 

Al-Fudlail berkata: "Kata Iblis itu adalah busur lamaku dan anak-panah- 
ku yang tidak akan aku salah". Maksudnya: memandang . 

Rasulu’Ilah s.a.w. bersabda: "Memandang (wanita) itu adalah panah be¬ 
racun dari panah Iblis. Siapa yang meninggalkannya karena takut kepada 
Allah Ta’ala, niscaya ia dianugerahi oleh Allah Ta’ala iman, yang dida¬ 
patinya kemanisannya didalam hati”. 

(1). Yang menjadi cahaya mata dan kecintaan Rasulu’Ilah s.a.w., ialah: shalat. 
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Nabi s.a.w. bersabda:- 


(Maa taraktu ba’dii fitnatan adlaraa ’ala’rrijaali mina’nnisaa-i). 

Artinya: ’Tiada aku tinggalkan suatu fitnah pun sesudahku yang lebih 
mendatangkan kemelaratan kepada laki-laki, selain: wanita”, (1). 

Nabi s.a.w. bersabda:- . 





(Ittaquu fitnata ? ddun-ya wa filnata ’nnisaa-i. Fa inna awwala fitnati banii 
Is-raaila kaanat min qibali’nnisaa-i). 

Artinya: "Jagalah dari fitnah dunia dan fitnah wanita! Fitnah pertama 
bagi kaum Bani Israil, adalah dari pihak kaum wanita”. (2). 

Allah Ta’ala berfirman:- 



(T- > 5 ' -ji? vs) &>*' 


(Oul lil-mwminlina-yaghudl-dluu min-ab-shaarihim wa yah-fadhuu furuu- 
jahum, dzaa-lika azkaa lahum). 

Artinya: "Katakan kepada laki-laki yang : beriman itu, supaya mereka 
menahan penglihatan dan menjaga kehormatannya. Yang demikian lebih 
suci bagi mereka”. S. An-Nur, ayat 30. 

Nabi s.a.w. bersabda: ”Tiap-tiap anak Adam (manusia) itu, mempunyai 
bahagian dari zina. Dua matanya berzina. Dan zina dua mata itu, ialah: 
mematfbang. Dua tangannya berzina. Dan zinanya itu memegang. Dua 
kakinya berzina. Dan zinanya itu berjalan. Mulutnya itu berzina dan zi¬ 
nanya itu: mencium. Dan hati itu bercita-cita atau berangan-angan. Dan 
dibenarkan yang demikian oleh kemaluan atau didustakannya”. (3). 
Ummu Salmah berkata: ”Ibnu Ummi Maktum yang buta itu meminta 
izin masuk kepada Rasulullah s.a.w., sedang aku dan Maimunah duduk 
disitu. Lalu Nabi s.a.w. bersabda: "Masuklah dalam tabir (hijab)!”. Lalu 
kami menjawab: "Bukankah ia buta, tidak dapat melihat kami?”. Lalu 
Nabi s.a.w. menjawab: "Engkau berdua tidak melihatnya?” (4). 

Hadits ini menunjukkan, bahwa tidak boleh bagi wanita duduk-duduk 
bersama orang buta, sebagaimana berlaku adat-kebiasaan pada waktu- 
waktu musibah dan pestaan. Maka haram orang buta bersunyi-sunyi (du- 


(!)• Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Usamah bin Zaid. 

(2) . DiraWikan Muslim dari Abi Sa’id AI-Khudri. 

(3) . Dirawikan Muslim dari Abi Hurairah. 

(4) . Dirawikan Abu Daud dan lain-lain, hadits baik dan shahih. 



duk dua-duaan) dengan kaum wanita. Dan haram wanita duduk-duduk 
dengan orang buta dan menunjukkan pandangan kepada orang buta, tan¬ 
pa ada keperluan. 

Diperbolehkan kepada wanita berbicara dengan laki-laki dan memandang 
kepada mereka, karena ada keperluan. 

Jikalau sanggup menjaga mata dari wanita dan tidak sanggup menjaga¬ 
nya dari anak-anak muda-belia, maka dalam hal ini, kawin lebih utama. 
Karena kejahatan pada anak-anak muda belia itu lebih banyak. Sesung¬ 
guhnya kalau hati cenderung kepada seorang wanita, niscaya mungkin 
sampai kepada pembolehannya dengan kawin. Dan memandang kepada 
anak muda-belia dengan nafsu-syahwat itu haram. Bahkan, setiap orang 
yang membekas dihatinya, kecantikan rupa anak muda-belia, dimana ia 
memperoleh perbedaan diantara anak muda-belia dan orang yang 
berjanggut, maka tidak halal ia memandang kepada anak muda-belia itu. 
Jikalau anda berkata, bahwa setiap yang mempunyai perasaan, sudah 
pasti mengetahui perbedaan antara cantik dan jelek dan muka anak-anak 
muda-belia itu selalu terbuka. Maka aku menjawab, bahwa tidaklah aku 
maksudkan perbedaan mata saja. Akan tetapi seyogialah terdapatnya 
perbedaan itu, seperti terdapatnya perbedaan antara pohon yang hijau 
dan yang lain kering, antara air yang bersih dan air yang keruh. Antara 
pohon yang berbunga dan berbunga-bungaan putih dan pohon yang telah 
berguguran daun-daunannya. Maka sesungguhnya, ia cenderung kepada 
salah satu dari yang dua itu, dengan matanya dan tabiatnya. Tetapi ke¬ 
cenderungan yang kosong dari nafsu-syahwat. Dan karena itu, ia tidak 
bernafsu keinginan, menyentuh bunga-bungaan, bunga-bungaan putih dan 
menciuminya. Dan tidak menciumi air yang putih bersih. Begitu pula 
wanita tua yang cantik, kadang-kadang cenderung mata kepadanya dan 
diketahui perbedaan antara wanita tua itu dan wajah lain yang jelek. 
Akan tetapi, perbedaan yang tak ada nafsu-syahwat padanya. 

Yang demikian itu dapat diketahui, dengan kecenderungan hati untuk 
mendekati dan menyentuhinya. Manakala kecenderungan itu telah terda¬ 
pat pada hatinya dan diperoleh perbedaan antara muka yang cantik dan 
tumbuh-tumbuhan yang bagus, kain-kain yang berlukisan dan loteng- 
loteng yang berkeemasan, lalu pandangannya itu, pandangan nafsu- 
syahwat, maka itu haram. Dan ini termasuk diantara hal-hal yang diper- 
mudah-mudahkan oleh manusia. Dan yang demikian, menghelakan mere¬ 
ka kepada kebinasaan, sedang mereka sendiri tiada mengetahuinya. 
Setengah ulama tabi’in berkata: ’ Tiada yang lebih aku takuti dari bina¬ 
tang buas, atas pemuda yang banyak ibadahnya, dari anak muda belia 
yang duduk dekat pemuda itu”. 

Sufyan berkata: ,r Jikalau seorang laki-laki bermain-main dengan anak 
muda-belia, diantara dua anak jari kakinya, dengan maksud memenuhi 
nafsu-syahwat, maka itu adalah liwath (homosek) 
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Dari setengah ulama terdahulu (ulama salaf), ada yang mengatakan, bah¬ 
wa akan ada pada ummat ini tiga jenis orang homosek: sejenis meman¬ 
dang, sejenis berpegang-tangan dan sejenis berbuat. 

Jadi, bahaya memandang kepada anak-anak muda itu besar. Maka mana¬ 
kala murid itu lemah daripada memicingkan matanya dan mengendalikan 
pikirannya, maka yang betul baginya, ialah: menghancurkan nafsu-syah- 
watnya dengan kawin. Banyak nafsu yang tidak tenteram keinginannya 
dengan lapar. 

Setengah mereka berkata: "Telah keras nafsu-syahwatku pada permulaan 
kehendakku, dengan apa yang aku tidak sanggupi. Lalu aku perbanyak- 
kan memekik mengadu kepada Allah Ta’ala. Maka aku bermimpi dalam 
tidurku melihat seseorang. Orang itu bertanya: "Apa kabar?”. Maka aku 
mengadu kepadanya. Lalu ia berkata: ”Maju kemari kehadapanku!”. La¬ 
lu aku datang kepadanya. Maka ia meletakkan tangannya atas dadaku. 
Aku memperoleh dinginnya pada hatiku dan seluruh tubuhku. Maka 
waktu pagi-pagi aku merasa, telah hilang apa yang ada padaku. Dan aku 
tinggal sehat wal-afiat selama setahun. Kemudian, orang itu kembali lagi 
kepadaku seperti demikian. Maka aku perbanyak meminta tolong kepada 
Allah Ta’ala. Lalu datanglah seseorang kepadaku dalam* tidur. Ia berta¬ 
nya kepadaku: "Sukakah kamu hilang apa yang kamu peroleh itu dan 
aku memukul lehermu?”. Aku menjawab: ”Ya!”. Lalu orang itu berka¬ 
ta: "'Panjangkan lehermu!”. Lalu aku panjangkan. Maka dicabutnya pe¬ 
dang dari nur (cahaya). Lalu dipukulnya leherku. Maka aku merasa pada 
paginya, telah hilang apa yang ada padaku. Dan tinggallah aku sehat- 
waPafiat selama setahun. Kemudian, orang itu datang lagi kepadaku 
seperti demikian atau lebih keras dari itu. Aku melihat, seolah-olah 
orang itu antara lembungku dan dadaku berbicara dengan aku. Dan ber¬ 
kata: "Kasihan! Berapa kali kamu sudah bermohon pada Allah Ta’ala 
Supaya dihilangkan apa yang tidak disukai untuk dihilangkan”. 

Lalu orang tersebut berkata: "Maka aku kawin. Lalu hilanglah yang de¬ 
mikian daripadaku dan aku memperoleh anak”. 

Manakala murid itu berhajat kawin, maka tiada seyogialah ia meninggal¬ 
kan syarat kemauan pada permulaan kawin dan kekalnya perkawinan. 
Adapun pada permulaan kawin, maka dengan niat yang baik. Dan pada 
kekalnya perkawinan itu,„ dengan baiknya akhlak, betulnya jalan hidup 
dan menegakkan segala hak kewajiban, sebagaimana telah kami uraikan 
semuanya pada "Kitab Adab Perkawinan". Maka tidak kami perpanjang- 
kan mengulanginya. 

Tanda benar kemauan, ialah ia kawini wanita miskin yang beragama. Ia 
tidak mencari wanita yang kaya. 

Setengah mereka berkata: "Siapa yang kawin dengan wanita kaya, nisca¬ 
ya adalah baginya dari wanita itu, lima perkara. Yaitu: mahalnya mas 
kawin, melambat-lambatkan peresmian perkawinan, hilangnya layanan is- 
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teri (kurang) dan banyaknya perbelanjaan. Dan apabila ia mau mencerai¬ 
kannya, niscaya ia tidak sanggup, karena takut hilang hartanya. Dan wa¬ 
nita yang miskin adalah sebaliknya. 

Setengah mereka berkata: ^Seyogialah wanita itu, kurang dari laki-laki 
dalam empat hal Kalau tidak, niscaya wanita itu akan menghina laki- 
laki. Yaitu: tentang umur; tinggi badan, harta d an keturunan. Dan hen¬ 
daklah wanita itu diatas laki-laki dalam empat hal , yaitu: tentang cantik , 
adab sopan , wara’ dan akhlak . Dan tanda benarnya kemauan untuk ke¬ 
kalnya perkawinan, ialah: akhlak . 

Sebahagian murid dari orang-orang shufi itu kawin dengan seorang wani¬ 
ta. Lalu selalulah murid itu (suami wanita tadi) melayani isterinya. Se¬ 
hingga wanita itu merasa malu. Dan mengadukan yang demikian kepada 
ayahnya. Wanita itu berkata: ”Aku heran tentang laki-laki ini. Aku ber¬ 
ada dirumahnya semenjak beberapa tahun yang lalu. Tiada pernah seka¬ 
li-kali aku pergi kekakus (w.c,), melainkan ia sudah mendahului aku 
membawa air kekakus”. 

Sebahagian mereka kawin dengan seorang wanita yang cantik. Sewaktu 
telah mendekati hari pengantenannya, wanita tersebut diserang penyakit 
cacar. Maka sangatlah berduka-cita keluarga wanita itu karena yang de¬ 
mikian. Karena takut laki-laki itu akan memandang keji kepada calon is¬ 
terinya. Lalu laki-laki tersebut memperlihatkan kepada keluarga calon is¬ 
terinya, bahwa ia telah diserang oleh penyakit mata. Kemudian, ia mem¬ 
perlihatkan kepada mereka, bahwa penglihatannya sudah hilang. Sehing¬ 
ga wanita itu dilaksanakan pengantenannya dengan laki-laki tersebut. 
Maka hilanglah kegundahan hati kaum keluarganya. Wanita tersebut te¬ 
tap bersama suaminya (laki-laki) itu, selama duapuluh tahun. Kemudian 
wanita tadi meninggal. Maka pada ketika itulah, laki-laki itu membuka 
kedua matanya. Lalu orang bertanya kepadanya tentang yang demikian. 
Maka ia menjawab: ”Aku sengaja berbuat demikian, demi kaum keluar¬ 
ganya, sehingga mereka itu tidak berduka-cita”. Lalu orang mengatakan 
kepadanya: ”Engkau telah mendahului saudara-saudaramu dengan akhlak 
ini”. 

Sebahagian orang shufi itu kawin dengan seorang wanita yang buruk akh¬ 
laknya. Maka ia bersabar atas akhlak wanita itu. Lalu orang bertanya 
kepadanya: ”Mengapa tidak engkau ceraikan saja?”. Orang shufi tadi 
menjawab: ”Aku takut nanti ia dikawini oleh orang yang tidak sabar 
atas sikapnya. Lalu ia sakiti wanita itu”. 

Maka kalau murid itu kawin, maka beginilah seyogianya ia berada. Dan 
kalau sanggup ia meninggalkan perkawinan, maka adalah lebih utama, 
apabila tidak mungkin ia mengumpulkan antara keutamaan kawin dan 
menempuh jalan ke akhirat. Dan ia tahu bahwa yang demikian menyi- 
bukkannya dari hal-ihwalnya. Sebagaimana diriwayatkan, bahwa 
Muhammad bin Sulaiman Al-Hasyimi memiliki hasil dunia sebanyak de- 
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tapan puluh ribu dirham setiap hari. Lalu ia menulis surat kepada pendu¬ 
duk dan ulama Basrah tentang seorang wanita yang akan dikawininya. 
Maka sepakatlah mereka semua pada Rabi'ah Al-Adawiah r.a. 

Lalu Muhammad bin Sulaiman itu menulis surat kepada Rabi’ah, sebagai 
berikut: 


BismVllaahirrahmaanVrrahiim . 

”Ammaa ba’du, sesungguhnya Allah Ta’ala telah menganugerahkan men¬ 
jadi milikku dari hasil dunia sebanyak delapan puluh ribu dirham setiap 
hari. Dan tidak akan lalu beberapa hari dan malam lagi, sehingga sem¬ 
purnalah seratus ribu dirham. Dan aku jadikan bagi engkau seperti itu. 
Maka perkenankanlah permintaanku’’. 

Maka dibalas oleh Rabi’ah kepadanya, sebagai berikut:- 

B ismillaah i’rrahmaani’ r r ah iim. 

”Ammaa ba’du, sesungguhnya zuhud didunia itu menyenangkan hati, dan 
badan. Dan gemar pada dunia mempusakai rusuh hati dan duka-cita. 
Maka apabila sampai suratku ini kepadamu, maka sediakanlah perbekal¬ 
anmu dan kemukakanlah untuk akhiratmu! Hendaklah engkau itu mene¬ 
rima wasiat bagi dirimu dan janganlah engkau jadikan laki-laki lain yang 
menerima wasiatmu! Lalu mereka nanti akan membagi-bagikan 
pusakamu. 

Puasalah sepanjang masa! Dan hendaklah pembukaan puasamu itu mati! 
Adapun aku, jikalau sekiranya dianugerahkan oleh Allah Ta’ala kepada¬ 
ku, seperti yang dianugerahkanNya kepadamu dan berlipat-ganda lagi, 
maka tidaklah menyenangkan aku untuk lengah daripada mengingati 
Allah, walau sekejap mata sekalipun”.- 

Ini suatu isyarat, bahwa setiap yang mengganggu daripada mengingati 
Allah Ta’ala, maka itu adalah kekurangan, Maka hendaklah murid itu 
memandang kepada keadaannya dan hatinya. Jikalau diperolehnya 
ketenangan hati pada tidak kawin, maka itu lebih mendekati kepada su¬ 
luknya (didalam peribadatannya). Dan jikalau ia lemah daripada yang 
demikian, maka kawin adalah lebih utama baginya. 

Obat penyakit ini tiga perkara: lapar, meminctngkan mata dan bekerja 
dengan pekerjaan yang menguasai hati. Jikalau tiga perkara ini tidak 
bermanfa’at, maka perkawinanlah saja yang akan mencabut maddahnya 
(materinya ). Dan karena inilah, para ulama terdahulu (ulama salaf) ber¬ 
segera kawin dan mengawinkan puteri-puterinya. Sa’id bin Al-Musayyab 
berkata: ”Iblis itu tiada berputus asa dari seorang pun. Ia akan menda¬ 
tanginya dari pihak kaum wanita”. 

Sa’id tadi berkata pula, sedang ia waktu itu berusia delapanpuluh empat 
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tahun dan telah hilang salah satu dari kedua matanya. Dan ia melihat 
waktu malam, dengan matanya yang satu itu. Katanya: ’Tiada yang lebih 
aku takuti, selain kaum wanita”. 

Dari Abdullah bin Abi Wida’ah, yang berkata: ”Aku duduk-duduk de¬ 
ngan Sa’id bin Al-Musayyab. Lalu ia tiada bertemu dengan aku beberapa 
hari lamanya. Tatkala aku mendatanginya, maka ia bertanya: ”Dimana 
engkau dalam beberapa hari ini?”. Aku menjawab: Tsteriku meninggal. 
Lalu aku sibuk mengurusnya. Maka ia bertanya: ”Mengapa tidak engkau 
beri kabar kepada kami, supaya dapat kami menghadiri janazahnya?”. 
Abdullah bin Abi Wida’ah meneruskan ceriteranya: ”Kemudian, aku 
ingin berdiri dari duduk, lalu Sa’id bin Al-Musayyab bertanya: ”Adakah 
engkau bicarakan wanita lain?”. Maka aku menjawab: ”Kiranya Allah 
mencurahkan rahmatNya kepada engkau! Siapakah kiranya yang akan 
mengawinkan aku, sedang aku tiada mempunyai uang, selain dua atau 
tiga dirham?” Lalu Sa’id bin Al-Musayyab menjawab: ”Aku!”. Ma¬ 
ka aku menyambung: ”Sanggup engkau laksanakan?”. Ia menjawab. 
”Ya, sanggup!”. 

Lalu ia memuji Allah Ta’ala dan berselawat kepada Nabi s.a.w. Dan di¬ 
kawinkannya aku dengan uang dua atau tiga dirham saja”. 

Abdullah bin Abi Wida’ah meneruskan ceriteranya. ”Lalu aku bangun 
berdiri. Dan aku tidak tahu apa yang akan aku perbuat, lantaran gembi¬ 
ra. Maka aku menuju kerumahku. Dan aku berpikir, dari siapa aku me¬ 
ngambil dan pada siapa aku berhutang. Lalu aku bershalat Maghrib. Dan 
aku kembali kerumahku dan aku pasang lampu. Dan tadi aku berpuasa. 
Lalu aku makan makanan malam untuk berbuka. Makanan itu hanyalah 
roti dan minyak zaitun. Tiba-tiba pintu rumahku diketok orang. Lalu aku 
bertanya: ”Siapa itu?”; Ia menjawab: ”Sa’id!’\ 

Abdullah bin Abi Wida’ah meneruskan ceriteranya: ”Lalu aku terpikir 
pada setiap orang yang namanya Sa’id, selain Sa’id bin Al-Musayyab. Se¬ 
babnya, orang tiada melihatnya selama empatpuluh tahun, selain dia 
diantara rumahnya dan masjid”. 

Abdullah bin Abi Wida’ah meneruskan ceriteranya: ”Lalu aku keluar 
menemui tamu tersebut. Tiba-tiba benarlah kiranya Sa’id bin Al-Musay¬ 
yab. Lalu aku menyangka, telah ada pikiran dan pendapat baginya. Lalu 
aku berkata: ”Hai Aba Muhammad! Jikalau engkau mengirim surat ke- 
padaku, niscaya aku datang kepada engkau”. Sa’id bin Al-Musayyab 
menjawab: ’Tidak! Engkau lebih berhak untuk didatangi”. Lalu aku 
menjawab: ”Apa yang engkau perintahkan?”. 

Sa’id bin Al-Musayyab menjawab: ”Engkau adalah laki-laki yang tidak 
beristeri. Maka engkau kawin. Aku tiada suka engkau tidur malam sen¬ 
dirian. Inilah perempuanmu!”. 

Tiba-tiba perempuan itu berdiri dibelakang Sa’id, setinggi dia. Kemudian 
dipegangnya tangannya, lalu didorongnya kepintu dan ditutupnya pintu. 
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Lalu wanita itu jatuh karena malu. Lalu ia berpegang pada pintu. Kemu¬ 
dian aku datang kepiring besar, yang didalamnya roti dan minyak zaitun. 
Lalu aku letakkan piring tersebut pada bayang-bayang lampu, supaya ia 
tiada melihatnya. Kemudian aku naik kebahagian atas rumah, lalu aku 
lemparkan tetangga dengan batu-batu kecil. Maka tetangga itu datang 
kepadaku. Mereka itu bertanya: ”Apa kabar?”. Lalu aku menjawab: 
”Wahai saudara-saudara! Sa’id bin Al-Musayyab telah mengawinkan aku 
dengan puterinya pada hari ini. Dia sudah datang membawa puterinya 
dengan diam-diam kemari malam ini”. 

Lalu mereka itu bertanya: ”Sa’id mengawinkan engkau?”. 

Aku menjawab: ”Ya!”. 

Mereka bertanya lagi: ”Wanita itu sekarang dikamar?”. 

”Ya!” - jawabku. 

Lalu mereka turun dari bagian atas ketempat wanita itu. Kejadian ini 
sampai kepada ibuku. Maka beliau datang dan berkata: ”Mukaku haram 
memandang mukamu, jikalau engkau menyintuhnya, sebelum aku 
memperbaikinya sampai tiga hari”. 

Abdullah bin Abi Wida’ah meneruskan ceriteranya: ”Maka aku tinggal 
sendirian tiga hari. Kemudian baru aku bersebuh dengan dia. Rupanya 
dia termasuk wanita yang tercantik, manusia yang terpandai menghafal 
Kitab Allah Ta’ala (Al-Qur-an), yang terbanyak pengetahuannya tentang 
Sunnah Rasulullah s.a.w. dan yang paling mengetahui tentang hak 
suami”. 

Abdullah bin Abi Wida’ah meneruskan ceriteranya: ”Maka aku berdiam 
sebulan, Sa’id tidak datang kepadaku dan aku tidak datang kepadanya. 
Maka sesudah sebulan, baru aku datang kepadanya. Dan ia berada di- 
pondoknya (hakjahnya). Lalu aku memberi salam kepadanya. Ia menja¬ 
wab salamku dan tidak berkata-kata dengan aku, sampai orang banyak 
pergi dari majelisnya. Lalu ia bertanya: ”Apa kabar manusia itu?”. 
Aku menjawab: ”Baik, wahai Aba Muhammad, menurut yang disukai 
teman dan dibenci musuh”. 

Lalu Sa’id bin Al-Musayyab menyambung: ”Jikalau meragukan engkau 
sesuatu dari manusia itu, ambillah tongkat!”. 

Maka aku kembali kerumahku. Lalu Sa’id memberikan kepadaku duapu- 
luh ribu dirham”. 

Abdullah bin Sulaiman (salah seorang perawi kissah ini) berkata: ”Ada- 
lah puteri Sa’id bin Al-Musayyab ini telah dipinang oleh khalifah Abdul- 
malik bin Marwan untuk puteranya Al-Walid ketika dilantik menjadi pu- 
tera-mahkota. Sa’id enggan mengawinkannya dengan Al-Walid. Dan sela¬ 
lu Abdulmalik mencari jalan pada Sa’id, sampai dipukulnya Sa’id seratus 
kali dengan cambuk pada suatu hari yang dingin. Dan dituangkannya 
seember air kebadan Sa’id. Dan diselimutinya Sa’id dengan baju jubah 
bulu”. 
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Bersegeranya Sa'id mengawinkan puterinya pada malam itu, memberikan 
pengertian kepada kita akan bahayanya nafsu-syahwat. Dan harus berse¬ 
gera - menurut agama - memadamkan apinya dengan kawin. 

Allah Ta'ala meridlai dan mencurahkan rahmatNya kepada Sa’id bin Al- 
Musayyab! 

PENJELASAN: keutamaan orang yang menentang nafsu syahwat kema¬ 
luan dan mata . 

Ketahuilah, bahwa nafsu-syahwat ini adalah yang paling mengerasi pada 
manusia dan yang paling mendurhakai akai-pikiran ketika ia berkobar. 
Kecuali, yang dikehendakinya itu keji. Orang malu daripadanya dan ta¬ 
kut mengerjakannya. Dan tidak maunya kebanyakan manusia daripada yang 
dikehendaki oleh nafsu-syahwat itu, adakalanya karena lemah atau karena 
takut atau karena malu atau karena menjaga jasmaniahnya. Dan tidak ada pa¬ 
da suatu pun dari yang demikian itu, pahala. Karena yang demikian itu 
mengutamakan sesuatu bahagian dari bahagian-bahagian nafsu, terhadap 
bahagian lainnya. Benar, termasuk sebagian dari penjagaan, bahwa ia ti¬ 
dak mampu mengerjakan sesuatu yang menyalahi. 

Maka pada pencegahan-pencegahan ini, ada faedahnya. Yaitu: tertolak^ 
nya dosa. Maka orang yang meninggalkan zina, niscaya tertolaklah dari¬ 
padanya dosanya, dengan sebab apa pun adanya ia meninggalkan zina 
itu. 

Sesungguhnya keutamaan dan banyaknya pahala pada meninggalkan zina 
itu, karena takut kepada Allah Ta’aia, serta mampu dan menghilangkan 
halangan-halangan serta mudahnya sebab-sebab untuk zina itu. Apalagi 
ketika nafsu-syahwat itu sudah benar-benar. 

Inilah tingkat orang-orang siddiq. Karena itulah Nabi s.a.w. bersabda: 

(Man ‘asyiqa fa‘affa fa katama fa maata fa huwa syahiid). 

Artinya: "Siapa yang sudah rindu sekali, lalu menjaga diri serta me¬ 
nyembunyikan, lalu ia meninggal, maka orang itu syahid". (1). 

Nabi s.a.w. bersabda: "Tujuh orang akan dilindungi oleh Allah pada hari 
kiamat pada naungan ’ArasyNya, pada hari yang tak ada naungan, sela¬ 
in naungannya”. Dan terhitung dari orang tujuh tersebut, laki-laki yang 
dipanggil oleh seorang wanita cantik dan bangsawan, kepada dirinya. 
Lalu laki-laki tadi menjawab: "Aku takut kepada Allah Tuhan semesta 
alam". (2). 

(1) . Dirawikan AI-Hakim dari Ibnu Abbas. 

(2) . Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah. Dan hadits ini telah diterangkan 

dahulu. 
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Kissah Nabi Yusuf a.s. dan tidak maunya dengan Zalikha, serta mampu 
dan sukanya Zalikha itu terkenal. Dan Allah Ta’ala memuji Yusuf a.s. de¬ 
ngan demikian dalam Kitab SuciNya, Dan Yusuf itu pemuka (imam) 
bagi setiap orang yang mendapat taufik untuk berjuang melawan setan pa¬ 
da nafsu-syahwat yang besar ini. 

Diriwayatkan, bahwa Sulaiman bin Yassar, adalah termasuk manusia yang 
tercantik wajahnya. Lalu masuklah seorang wanita ketempatnya. Wanita 
itu menanyakan Sulaiman akan nafsunya. Sulaiman tidak mau kepada pe¬ 
rempuan itu dan keluar, lari dari tempatnya. Dan ditinggalkannya wanita 
itu disitu. Sulaiman berkata: "Maka pada malam itu aku bermimpi berte¬ 
mu dengan Yusuf a.s. Seakan-akan aku berkata kepadanya: "Engkau Yu¬ 
suf?" 

Orang itu menjawab: "Ya, saya Yusuf yang suka (hamamtu) dan engkau 

Sulaiman yang tidak suka". 

la mengisyaratkan kepada firman Allah Ta*aia> 


< Vi 


(Wa laqad hammat bihii wa hamma bihaa, laulaa an ra-aa burhaana rab- 
bih). 

Artinya: "Dan perempuan itu memang suka kepadanya. Dan dia suka pu¬ 
la kepada perempuan itu, kalau dia tidak melihat keterangan dari Tuhan¬ 
nya". - S. Yusuf, ayat 24. 

Dari Sulaiman juga, yang lebih ajaib dari ini lagi. Yaitu: Sulaiman itu ke¬ 
luar dari Madinah untuk naik haji. Dan bersamanya seorang teman. Se¬ 
hingga keduanya sampailah di Abwa\ Lalu temannya bangun berdiri darr 
mengambil alas meja dan pergi ke pasar untuk membeli sesuatu. Dan Su- 
■feiman duduk dalam kemah. Sulaiman itu termasuk orang yang paling 
cantik mukanya dan paling wara\ Lalu ia dilihat oleh seorang wanita desa 
dari puncak bukit. Wanita itu lalu turun, datang kepada Sulaiman dan 
berdiri dihadapannya. Wanita itu memakai kain tudung muka dan dua sa¬ 
rung tangan. Lalu dibukanya mukanya, seakan-akan mukanya itu bulan 
purnama. Dan wanita itu berkata: "Berilah aku kepuasaan!”. 

Sulaiman menyangka, bahwa wanita itu menghendaki makanan. Lalu ia 
bangun berdiri mengambil makanan diatas alas meja, untuk diberikannya 
kepada wanita tersebut. Wanita ttu menjawab: "Aku tidak bermaksud ke¬ 
pada ini. Aku bermaksud, apa yang dari laki-laki kepada isterinya". 

Lalu Sulaiman menjawab: "Rupanya Iblis menyediakan engkau kepada¬ 
ku". 

Kemudian, Sulaiman meletakkan kepalanya diatara dua lututnya dan terus 
menangis dengan suara keras. Ia menangis terus menerus, tiada berhenti. 
Maka sewaktu wanita tadi melihat demikian, lalu menurunkan kain tu- 
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dung muka ke atas mukanya dan terus pergi kembali. Sehingga sampailah 
ia kepada keluarganya. 

Teman Sulaiman pun datang. Lalu ia melihat Sulaiman, kedua matanya 
sudah bengkak lantaran menangis dan suaranya sudah putus-putus. Lalu 
bertanya: ”Apakah yang membuat engkau menangis?”. 

Sulaiman menjawab: ”Baik! Aku teringat kepada anak kecilku”. 

Teman itu menyambung: ’Tidak, demi Allah! Kecuali engkau mempunyai 
kissah sendiri. Masa engkau berpisah dengan anak kecil engkau, baru se¬ 
menjak tiga hari atau kira-kira demikian”. 

Teman itu terus bertanya, sehingga Sulaiman menceriterakan kepadanya 
berita tentang wanita desa itu. Lalu temannya itu meletakkan alas meja 
dan terus menangis dengan suara keras. Lalu Sulaiman bertanya: ”Apa¬ 
kah yang membawa engkau kepada menangis?”. 

Teman itu menjawab: ”Aku lebih berhak menangis dibandingkan dengan 
engkau. Karena aku takut, sekiranya aku berada pada tempat engkau, nis¬ 
caya aku tidak akan sabar terhadap wanita itu”. 

Maka senantiasalah kedua menangis. Tatkala, Sulaiman sudah sampai di Mak- 
kah, lalu ia mengerjakan sa’i dan thawaf. Kemudian ia datang ke Hajaras- 
wad. Lalu duduk dengan membelitkan kain dari pinggang kelutut (duduk 
ihtiba’). Matanya meminta tidur, lalu ia tertidur. Maka ia bermimpi, seo¬ 
rang laki-laki yang cantik parasnya tinggi semampai, mempunyai pemba¬ 
waan bagus dan bau yang harum. Sulaiman lalu bertanya kepada laki-laki 
tersebut: ”Kiranya Allah mencurahkan rahmat kepada engkau. Siapakah 
engkau ini?”. 

Laki-laki itu menjawab: ”Aku Yusuf!”. 

Sulaiman bertanya lagi: ”Yusuf Siddik (yang selalu benar)?”. 

Orang itu menjawab: ”Ya!”. 

Lalu Sulaiman menyambung: ”Keadaan engkau dengan wanita yang mulia 
itu, sungguh mena’jubkan”. 

Maka Yusuf r^enjawab: ”Keadaan engkau dengan wanita Abwa’ itu lebih 
mena’jubkan lagi”. 

Diriwayatkan dari Abuduliah bin Umar, yang mengatakan: ”Aku mende¬ 
ngar Rasulu’ltah s.a.w. bersabda: ”Tiga orang dari orang-orang sebelum 
kamu pergi berjalan, sehingga datanglah malam, lalu mereka bermalam 
disuatu gua. Maka mereka masuk ke gua itu. Lalu jatuhlah sebuah batu 
besar dari bukit. Maka menutup pintu gua. Mereka itu berkata sesama¬ 
nya: ”Sesungguhnya tiada yang melepaskan kita dari batu besar ini, selain 
kita berdo’a kepada Allah Ta’ala dengan amal shalih (amal yang baik). Lalu se¬ 
orang dari mereka bertiga itu berdo’a: ”Wahai Aliah Tuhanku! Sesung¬ 
guhnya Engkau mengetahui, bahwa aku mempunyai ibu-bapa yang sudah 
tua dan lanjut usianya. Aku tiada memberi minuman kepada anak isteriku 
dan budak hartaku, sebelum keduanya. Pada suatu hari aku pergi jauh 
tempat menggembala ternak. Maka aku tiada sampai kepada ibu-bapaku 
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pada sore hari. Sehingga keduanya sudah tidur. Lalu aku sediakan 
minuman malam untuk keduanya. Maka aku dapati keduanya masih tidur. 
Aku tiada senang, memberi minuman anak-isteriku dan budak hartaku se¬ 
belum keduanya (ibu-bapaku). Maka terus aku menunggu sampai kedua¬ 
nya bangun, sedang gelas minuman itu dalam tanganku, sampai terbit fa¬ 
jar. Anak-anakku yang kecil-kecil memekik-mekik menangis karena lapar 
keliling tapakku. Maka bangunlah keduanya, lalu meminum minumannya. 
Wahai Allah Tuhanku! Jikalau adalah aku berbuat demikian, karena men¬ 
cari keredlaan Engkau, maka renggangkanlah kami dari batu besar ini 
yang sedang kami alami sekarang!”. Lalu batu besar itu renggang sedikit, 
dimana mereka belum sanggup keluar daripadanya. 

Yang lain berdo’a pula: ”Wahai Allah, Tuhanku! Sesungguhnya Engkau 
mengetahui bahwa aku mempunyai anak perempuan pamanku, yang sa¬ 
ngat aku cintai. Lalu aku bujuk dia. Tetapi ia tidak mau kepadaku. Se¬ 
hingga aku menderita setahun lamanya. Lalu ia datang kepadaku, maka 
aku berikan kepadanya uang seratus duapuluh dinar, asal ia menyerahkan 
dirinya kepadaku. Maka ia perbuat demikian, sehingga tatkala aku telah 
berkuasa terhadap dirinya, lalu ia berkata: "Takutlah kepada Allah! Ja¬ 
ngan engkau membawa cincin, kecuali dengan yang sebenarnya (ikatan 
perkawinan)!”. Lalu aku menjauhkan diriku daripada bersetubuh dengan 
dia. Aku berpaling daripadanya, sedang dia adalah manusia yang paling 
aku cintai. Aku tinggalkan emas yang aku berikan kepadanya. Wahai Al¬ 
iah, Tuhanku! Jikalau aku telah berbuat itu, karena mengharap kerediaan- 
Mu, maka lapangkanlah dari kami, apa yang kami alami sekarang!”. Ma¬ 
ka rengganglah batu besar itu dari mereka, tetapi mereka belum sanggup 
keluar daripadanya. 

Yang ketiga berdo’a pula: ”Wahai Allah, Tuhanku! Sesungguhnya aku 
mfemakai tenaga beberapa orang karyawan. Aku berikan kepada mereka 
upahnya, selain seorang saja. Ia meninggalkan upah yang menjadi milik¬ 
nya dan terus pergi. Maka bertambah-tambahlah upahnya itu, sehingga 
menjadi harta yang banyak. Sesudah beberapa lama kemudian, ia pun da¬ 
tang kepadaku, lalu ia berkata: ”Hai hamba Allah! Beriiah kepadaku u- 
pahku!”. Lalu aku menjawab: ”Semua yang engkau lihat dari upahmu itu, 
unta, sapi, kambing dan budak”. Orang itu lalu menjawab: ”Hai hamba 
Allah! Apakah engkau bermain-main dengan aku?”. Lalu aku jawab: 
”Aku tidak mempermain-mainkan engkau, ambillah!”. Lalu dihalaunya 
dan diambilnya semuanya. Tidak ditinggalkannya sedikit pun. Wahai Al¬ 
lah, Tuhanku! Jikalau aku berbuat demikian karena mencari keredlaanMu 
maka renggangkanlah dari kami, apa yang kami alami sekarang ini!”. 
Maka rengganglah batu besar itu, lalu mereka keluar dan pergi”. (1). 
Maka ini, adalah kelebihan dari kemampuan penunaian nafsu-syahwat. 

(1). Dirawikan A]-Bukhari dalam kitab ”Shahih”nya. 
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Lalu ia menjaga diri daripadanya. Dan lebih dekat dari padanya, kemam¬ 
puan penunaian nafsu-syahwat mata. Sesungguhnya mata itu permulaan 
zina. Maka menjaganya penting dan itu sukar, dimana kadang-kadang di¬ 
pandang mudah dan tidak besar ketakutan daripadanya. Pada hal semua 
bahaya, terjadi daripadanya. Dan pandangan pertama, apabila tidak dise¬ 
ngaja, maka tidak berdosa. Mengulang kembali melihatnya itu yang disik¬ 
sa (berdosa). Nabi s.a.w. bersabda: ”Bagimu yang pertama dan atasmu 
(tanggung jawabmu) yang kedua” (1). Artinya: pandangan pertama dan 
kedua . 

Al-’Ala’ bin Ziyad berkata: ”Janganlah engkau ikutkan penglihatanmu ke¬ 
pada selendang wanita! Sesungguhnya pandangan itu menanamkan nafsu- 
syahwat dalam hati”. 

Sedikitlah manusia itu terlepas dalam pulang-perginya, dari jatuhnya pan¬ 
dangan kepada kaum wanita dan kanak-kanak muda-belia. Manakala 

terkhayai kepadanya kecantikan, niscaya tabiat (instink) yang menghen¬ 
daki pengulangan kembali melihatnya. Dan seyogialah pada ketika itu, ia 
menetapkan pada dirinya, bahwa pengulangan melihat itu adalah kebo¬ 
dohan sejati. Karena jikalau ia meneguhkan betul pandangan itu, lalu ia 
memandang baik, niscaya berkobarlah nafsu-syahwat. Dan ia lemah sam¬ 
pai kepada yang dimaksud. 

Maka tiada hasilnya baginya, kecuali keluhan. 

Jikalau ia memandang buruk, niscaya ia tiada memperoleh kelazatan. Dan 
ia merasa kepedihan. Karena ia bermaksud kelazatan, maka diperbuatnya 
apa yang dirasakan kepedihannya. Lalu dalam dua hal tersebut, ia tiada 
terlepas dari maksiat, dari kepedihan dan kekeluhan. 

Manakala dipeliharanya mata dengan jalan tersebut, niscaya tertolaklah 
banyak bahaya dari hatinya. Jikalau matanya bersalah dan ia memelihara 
kemaluannya dengan ketetapan hati, maka yang demikian mengajak 
kekuatan yang dituju dan taufik yang penghabisan. 

Diriwayatkan dari Abubakar bin Abdullah Al-Mazani, bahwa seorang tu^ 
kang potong tertarik kepada seorang budak perempuan, kepunyaan seba¬ 
hagian tetangganya. Lalu oleh keluarganya, budak itu diutus untuk suatu 
keperluan meteka, pada desa lain. Maka tukang potong tadi mengikuti 
budak itu dan mencoba membujuknya untuk berbuat jahat. Lalu budak 
wanita itu berkata kepadanya: ”Jangan engkau berbuat demikian! Sesung¬ 
guhnya aku sangat mencintai engkau, dibandingkan dengan engkau kepa¬ 
daku. Akan tetapi, aku takut kepada Allah”. 

Lalu tukang potong itu menjawab: ”Jadi, engkau takut kepadaNya dan 
aku tiada takut kepadaNya!”. 

Lalu Abubakar bin Abdullah itu meneruskan riwayatnya: ”Maka tukang 
potong itu pun kembali ketempatnya dan bertaubat. Lalu ia ditimpa keha- 


(1). Dirawikan Abu Daud dan At-Tirmidzi dari hadits Buraidah. 
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usan, sehingga hampir ia binasa. Tiba-tiba ia bersama seorang utusan dari 
sebahagian nabi Bani IsraiL Lalu utusan itu bertanya, seraya berkata: ”A- 
pakah yang engkau deritai?”. Tukang potong itu menjawab: ”Haus!”. 
Maka utusan itu berkata: ”Mari kita berdo’a pada Allah, kiranya dilin¬ 
dungi kita oleh awan, sehingga kita masuk kedesa”. 

Tukang potong itu menjawab: ”Tiada bagiku amal saleh, untuk aku ber- 
do’a. Berdo’alah engkau sajal”. 

Utusan itu menyahut: ”Aku yang berdo’a dan engkau mengaminkan do’a- 
ku”. Maka utusan itu berdo’a dan tukang potong itu mengaminkan. Lalu 
keduanya dilindungi oleh awan, sehingga keduanya sampai didesa. Kemu¬ 
dian, tukang potong itu kembali ketempatnya. Lalu awan itu condong ke¬ 
padanya. Maka utusan tadi berkata kepadanya: ”Engkau menda’wakan, 
bahwa engkau tiada mempunyai amal saleh. Aku yang berdo’a dan eng¬ 
kau yang mengaminkan. Lalu kita dilindungi oleh awan. Kemudian, awan 
itu mengikuti engkau. Hendaknya engkau ceriterakan kepadaku keadaan 
engkau”. 

Tukang potong itu lalu menceriterakannya. Maka utusan itu berkata: ”Se- 
sungguhnya orang yang bertobat itu, pada sisi Allah Ta’ala disuatu tem¬ 
pat, yang tiada seorang pun dari manusia ditempatnya”. 

Dari Ahmad bin Sa’id Al-’Abid, dari ayahnya, yang mengatakan: ”Pada 
kami di Kufah, ada seorang pemuda yang banyak beribadah, yang selalu 
dimasjid jamV (1), 

Hampir tidak pernah ia berpisah dengan masjid itu. Ia mempunyai wajah 
cantik, bagus bentuknya, baik kelakuannya. Lalu seorang wanita cantik 
dan berakal memandang kepadanya. Maka wanita itupun amat tertarik 
kepadanya. Dan lamanya yang demikian itu bagi wanita tersebut. 

Maka pada suatu hari, wanita itu berdiri dijalan. Dan pemuda itu bermak¬ 
sud kemasjid. Lalu ia menegur: ”Hai pemuda! Dengarlah daripadaku be¬ 
berapa kalimat, yang akan kukatakan kepada engkau! Kemudian, berbu¬ 
atlah apa yang engkau kehendaki!” 

Pemuda tadi terus berjalan dan tiada berkata-kata dengan wanita tersebut. 
Sesudah itu, wanita tadi berdiri pula dijalan, yang dilalui pemuda terse¬ 
but. Dan pemuda itu bermaksud pulang kerumahnya. Wanita itu menegur 
lagi: ”Wahai pemuda! Dengarlah beberapa kalimat daripadaku yang akan 
aku katakan kepadamu!”. 

Pemuda tersebut menundukkan kepalanya sebentar, seraya berkata: ”Ini 
tempat perhentian kecurigaan. Aku tidak suka, bahwa aku adalah tempat 
kecuriagaan”. 

Wanita itu menjawab: ”Demi Allah! Aku tidak berhenti pada tempat per¬ 
hentianku ini, lantaran kebodohanku dengan keadaanmu. Tetapi dengan 
berlindung kapada Allah, hendaknya orang-orang 'abid itu menjernihkan 

(1). Masjid Jamt\ ialah: masjid yang ada diadakan shalat jum’at. Kalau tidak diadakan shalat 
jum’at, maka dinamakan masjid saja atau musholla. 
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hal yang seperti ini daripadaku. Dan yang memba^va aku untuk berjumpa 
dengan engkau, dalam keadaan yang seperti ini dengan diriku sendiri, 
karena aku tahu, bahwa yang sedikit dari ini, pada manusia itu banyak. 
Engkau hai para abid, adalah seperti botol (keranjang sampah), hal yang 
paling kecil pun, akan diejek orang. Kesimpulan yang akan kukatakan ke¬ 
padamu, ialah bahwa anggota badanku seluruhnya sibuk dengan engkau. 
- Allah-Allah, tentang urusanku dan urusanmu”. 

Ahmad bin Sa’id meneruskan ceriteranya: ”Maka pemuda tersebut terus 
pulang kerumahnya. Ia bermaksud mengerjakan shalat. Lalu pikirannya 
terganggu, bagaimana ia mengerjakan shalat itu. Lalu diambilnya sehelai 
kertas dan ditulisnya sepucuk surat. Kemudian ia keluar dari rumahnya. 
Tiba-tiba wanita itu berdiri ditempat yang sudah-sudah. Lalu dicampak- 
kannya surat itu kepada wanita tadi. Dan ia terus kembali kerumahnya. 
Surat itu, bunyinya:- 

BismillaahVrrahmaani’rrahiim 

Ketahuilah, wahai wanita; bahwa Allah ’Azza wa Jalla, apabila seorang 
hambaNya berbuat maksiat kepadaNya, niscaya Ia amat penyantun. Apa¬ 
bila hamba itu kembali kepada perbuatan maksiat pada kali yang lain, nis¬ 
caya Allah menutupkan dosanya. Apabila hamba tersebut memakai bagi 
maksiat itu, pakaian-pakaiannya, niscaya Allah Ta'aia marah kepadanya, 
suatu kemarahan, dimana langit, bumi, gunung-gunung, pohon kayu dan 
hewan menjadi sempit daripadanya. Siapakah yang sanggup menahan ke- 
marahanNya? 

Kalau apa yang aku sebutkan itu batil, maka aku peringatkan engkau 
akan hari, dimana langit pada hari itu seperti hancuran tembaga dan gu¬ 
nung-gunung menjadi seperti bulu yang dicelup. Dan ummat-ummat itu 
duduk diatas lututnya karena qudrahNya Tuhan Yang Mahaperkasa dan 
Mahaagung. Sesungguhnya aku, demi Allah, sudah merasa lemah untuk 
memperbaiki diriku sendiri, maka betapa lagi untuk memperbaiki orang 
lain. 

Jikalau yang aku sebutkan itu benar, maka sesungguhnya aku menunjuk¬ 
kan engkau, kepada tabib penunjuk jalan, yang mengobati luka-luka yang 
menyakitkan dan sakit-sakit yang membakar. Yaitu: Allah Rabbiil-’ala - 
■min. Maka tujukanlah itu dengan benar persoalan. Sesungguhnya aku si¬ 
buk dari engkau dengan firman Allah Ta’ala:- 
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Artinya: "Peringatkanlah kepada mereka akan hari yang sudah dekat, 
waktunya; ketika itu hati (menyesak sampai) kepada kerongkongan, perih 
menahan hati. Orang-orang yang bersalah itu tiada mempunyai teman 
yang setia dan penolong yang dipatuhi. (Tuhan) mengetahui kekhianatan 
mata dan apa yang tersembunyi didalam hati”. S. Al-Mu’min, ayat 18 
19. 

Kemanakah jalan lari dari ayat ini?”. 

Kemudian, sesudah beberapa hari sesudah itu, wanita itu datang lagi. Lalu 
berdiri dijalan untuk bertemu dengan pemuda tersebut. 

Sewaktu pemuda tadi melihat wanita itu dari jauh, lalu ia mau kembali 
kerumahnya. Supaya ia tidak melihatnya. 

Lalu wanita tersebut menegur: ”Hai/pemuda! Jangan puteng dnj; a ’r Tidak 
ada lagi perjumpaan sesudah hari ini untukselama-lamany^; kecuali besok 
dihadapan Allah Ta’ala”. 

Kemudian wanita itu menangis dengan keras sekali , seraya berkata: ”Aku 
bermohon kepada Allah, dimana didalam tamganNya anak kunci hati eng¬ 
kau, kiranya IA memudahkan -apa yang sulit^da'ri urusan engkau!”. 
Kemudian, wanita tadi mengik uti pemudaitu, seraya berkata: "Anugerah- 
ilah kepadaku pelajaran, yan g akan akta bawa dari engkau! Wasiatkanlah 
kepadaku sesuatu wasiat, ya;ng akan aku laksanakan wasiat itu!”. 
Pemuda tadi lalu menjawa'o: ”Aku wasiatkan engkau menjaga diri eng¬ 
kau, dari diri engkau sendiri., Dan aku ingatkan engkau akan firman Allah 
Ta’ala:- 


a huwal-lad'rii yatawaffaakum bil-Iaili wa ya’lamu maa jarah-tum bin- 
(iahaar)J 

Artinya: ”Daan Dialah yang mengambil jiwa kamu dimalam hari (waktu ti¬ 
dur) dan FJia mengetahui apa yang kamu kerjakan diwaktu siang”. - S. 
/ AI-An’arr.i, ayat 60. 

Ahmai bin Sa’id meneruskan ceriteranya: "Wanita itu lalu menundukkan 
keifJalanya dan terus menangis dengankeras sekali,lebih keras dari tangisan¬ 
nya yang pertama tadi. Kemudian, ia sadar akan dirinya dan terus mene¬ 
tap dirumahnya mengerjakan ibadah. 

Terus^imeneruslah wanita itu demikian, sehingga ia meninggal dalam kea¬ 
daan buta. Adalah pemuda tersebut menyebut-nyebutkan wanita tadi se¬ 
sudah meninggalnya. Kemudian ia menangis. Ada orang bertanya kepada¬ 
nya: "Mengapa engkau menangis? Bukankah engkau yang memutuskan 
asanya dari diri engkau?”. 

pemuda tersebut menjawab: "Sesungguhnya aku telah menyembelihkan 
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harapannya pada permulaan urusannya. Aku jadikan perpindahannya wa¬ 
nita itu, simpanan bagiku disisi Allah Ta’ala. Maka aku malu pada Allah 
untuk menarik kembali, simpanan yang sudah aku simpankan padaNya”. 
Tamatlah sudah "Kitab Menghancurkan Dua Nafsu-Syahwat" dengan puji¬ 
an dan kemurahan Allah Ta’ala. Akan diiringi -insya Allah- oleh ”Kitab 
Bahaya Lidah”, 

Segala pujian bagi Allah pada awal dan pada akhir, pada zahir dan pada 
batin. RahmatNya kepada penghulu kita Muhammad makhlukNya yang 
terbaik dan kepada semua hamba pilihan dari penduduk bumi dan langit. 
Anugerahilah kiranya ya Tuhan kesejahteraan yang banyak! 
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